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Copywriting : 


Nama asli: "Buku Panduan Penyalahgunaan Kader Veteran 
(Pakai Cepat!" 


Kader Tua Kou, tanpa hobi, berkomitmen untuk mendidik 
Gong sampah orang ketiga dan menyebarkan api sosialisme 
ke seluruh dunia dengan cara itu. 


Hingga suatu hari, Gong smpah menyaksikan cinta lama, si 
pendidik, dan cinta barunya, si pelajar, berciumam. 
Berciuman ... ciuman ... cium ... 


.. Apakah dunia ini runtuh atau dia gila? 


Kou Qiu: Host lain sedang berpikir untuk menghasilkan uang 
dan menjadi terkenal, aku berbeda. 


Pikiranku penuh dengan keinginan untuk diterima sebagai 
pegawai negeri untuk melayani masyarakat. 


Host lain telah dihancurkan oleh tugas sistem, aku berbeda. 


Aku dapat membuat anak sistem dengan senang hati 
memanggilku Ayah. 


Host bermain secara internal. 


Host A: Biarkan aku bernyanyi, nyanyianku cukup untuk 
menghindari beam selama tiga hari. 


Host B: Biarkan aku melakukan tarian, postur menariku bisa 
disebut mengejutkan. 


Host C: aku melakukan pedang ... 
Host D: Aku meneteskan air mata dalam tiga detik ... 


Kou Qiu: Kemudian aku akan melakukan pembacaan 
Pengantar Prinsip-Prinsip Dasar Marxisme . 


Host dan sistem publik: ......??? 


Terima kasih semua malaikat dan malaikat karena telah 
memberi nama pada artikel ini: 


"Tuan rumah selalu berdiri di atas pundak Marx" 
"Kisah Cinta Nilai Inti Sosialis dan Cannonballs Kapitalis" 
Sangat meringkas teks lengkap saat ini ... 


Kader versi veteran yang selalu ingin menyebarkan energi 
positif, Shou X Yang bisa selalu memakan orang sampai 
mati, Gong. 


Tip untuk pembersihan ranjau: 


1. Penyalahgunaan sampah yang tidak biasa, suka menggali 
sampah untuk menyerang sudut, meraih sampah untuk 
Gong sinar bulan putih, drama emosional yang dimainkan 


dengan sengaja tanpa sampah, harap membawa penangkal 
petir. 


2. Di dunia pertama, ada beberapa tempat di mana ranjau 
bisa diinjak, mohon diperhatikan! Pertama-tama, Xiao Gong 
memiliki kepribadian yang sedikit mesum pada awalnya, 
berpura-pura menjadi babi dan memakan seekor harimau, 
bunga kanibal yang menyamar sebagai bunga putih kecil 
yang murni dan polos; kedua, Xiao Gong pada awalnya 
adalah shou di dunia aslinya, tapi jiwanya tidak sama. 
Orang-orang seperti Ray, silakan jalan memutar ~ 


3. Penulis Jun kaca hati, menolak untuk mengambil daftar, 
silakan klik di sudut kanan atas malaikat kecil yang telah 
meninggalkan artikel tersebut, jangan beritahu penulis Jun 


~ 


4. Ada bagian di tahun lalu, dan penulis suka mengolah! 
Label konten: Teks manis, Fast Wear. 
Kata kunci pencarian: Protagonis: Kou Qiu 


Pengenalan Satu Kalimat: Sistem: Host memaksa aku dan 
Mosaic untuk saling mencintai 
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Bab 1 Menjadi Saudara dalam Satu Hari (1), dan tahun- 
tahun ketika saya jatuh cinta dengan Mosaic [Quick Wear] 


m.shubaow.net 


Angin di atap begitu kencang hingga terasa sakit seperti 
pisau di wajah. Administrator sudah mengantuk dan pusing, 
dia duduk di belakang meja dan terus mematuk nasi sampai 
dia mendengar suara pintu besi dibuka sebelum membuka 
kembali matanya. 


Di mana murid-muridnya? Dia bertanya, Kamu tidak bisa 
pergi ke atap, itu dilarang! 


Tetapi sebelum dia selesai berbicara, dia menyadari bahwa 
ada sesuatu yang salah - bukan siswa dari sekolah ini yang 
datang ke sini, tetapi seorang pria jangkung berkulit hitam, 
kira-kira berusia dua puluh tujuh dan delapan puluh 
delapan tahun. Garis rahang pria itu bersih dan kasar, dan 
suasana di sekitarnya hening dan tertekan. Mendengar 
suaranya, dia tiba-tiba menatapnya. 


Administrator merasa linglung karena dia melihat macan 
tutul keluar dari hutan. Hanya saja mata macan tutul ini 
dipenuhi rasa sakit. 


Tidak boleh masuk? Pria itu bertanya dengan suara yang 
dalam. 


Administrator juga tidak tahu apa yang sedang 
terjadi.Ketika dia bertemu dengan mata gelapnya, dia 
sepertinya mencium aroma yang aneh, dan seluruh orang 
sedang mabuk. Dia berkedip kosong, dan tanpa sadar 
menjawab: "Bisa ... bisa masuk ..." 


Dia menyerah. Pria berbaju hitam itu memeluk pakaian di 
lengannya dan melangkah masuk. 


Baru setelah dia melewati administrator, administrator 
melihat sekilas jari ramping kecil yang terlihat di bawah 
mantel. Jari itu sangat putih, tetapi pucat seperti sakit- 
sakitan, tanpa warna berdarah Dia tiba-tiba menyadari 


bahwa apa yang dilakukan orang ini. Yang dipegang di 
pelukannya bukanlah beberapa pakaian, tapi seseorang! 


Dia adalah orang yang hidup! 


Dia menganga, matanya bergerak dengan pria itu tanpa 
sadar, dan pria itu dengan lembut melepas mantelnya dan 
meletakkannya di tanah, lalu perlahan-lahan menampakkan 
wajah sebenarnya dari orang di dalamnya. 


Sungguh wajah yang cantik, dengan pusaran buah pir yang 
dangkal di pipi kanan, yang mudah melahirkan kesan baik. 


Li Guo, pemuda itu, berbaring di tengah pelukan pria itu, 
melihat ke taman bermain di bawah, bergumam dengan 
suara rendah, "Musim gugur lagi ..." 


Pria itu tetap diam dan mengambil pakaiannya untuk 
membungkusnya lebih erat. 


Pemuda itu tertawa. 


Ingat saat kita bertemu pertama kali? Dia menunjuk ke sisi 
lain atap, Liwor menjulang, Ini juga di musim gugur, kamu 
masih memakai jaket hitam bodoh, seperti Batman. 


Pria itu menolak untuk mengomentari hal ini, dia hanya 
menundukkan kepalanya dan menyibakkan rambut dari 
dahinya. 


Pemuda itu tersenyum dan mulai batuk-batuk lagi. 
Tubuhnya mulai sedikit kejang, dan mata administrator 
melebar, dan dia melihat percikan darah merah di udara. 


"Kebohongan..." 


Kamu tidak boleh pergi, lelaki itu tiba-tiba mengencangkan 
pinggangnya, dan matanya merah karena darah. Aku belum 
setuju, bagaimana kamu bisa pergi? 


"Tapi kau berjanji padaku," kata Qing Young dengan suara 
keras, kata demi kata, "kau harus melepaskan gagasan 
untuk menghancurkan dunia dan menjadi penerus yang 
memenuhi syarat untuk sosialisme ..." 


Administrator: "..." 
apa? 
Apakah kedua otak ini sakit? 


Apakah Anda membiarkan dunia menjadi penerus yang 
memenuhi syarat untuk sosialisme? Maka Anda benar-benar 
hebat. Apakah Anda ingin saya memberi Anda medali 
merah? 


Pria itu menutup matanya dengan paksa. 


Lebih banyak darah menyembur keluar, dan pinggang 
pemuda itu tiba-tiba melunak, dan dia tidak bisa menahan 
muntah darah satu per satu, membasahi jas hitam pria itu 
lebih dalam. Dia nyaris tidak membuka matanya, dan 
vitalitasnya juga ditarik sedikit, menarik ujung pakaian pria 
itu, "Kamu berjanji padaku ..." 


Mata pria itu merah, dan suaranya sepertinya terhalang. 
Setelah setengah hari, dia mengangguk sangat lambat. 
"Bagus." 


Pada saat ini, pemuda itu perlahan menutup mata mereka. 


(Simpan kemajuan misi dunia 98-kemajuan 99-kemajuan 
100 -] 


Suara mekanis bergema di otak. 


Pemuda itu menghela napas lega, siap untuk sepenuhnya 
menarik jiwanya dan secara resmi bersendawa. Dia 
mengubah seorang perusak dunia potensial menjadi 
penerus yang memenuhi syarat untuk sosialisme. Rasa 
pencapaian ini benar-benar tak tertandingi, sangat 
menyegarkan. 


Tetapi pada saat ini, banyak hal terjadi secara tiba-tiba! 


Suara peringatan yang tajam terdengar keras, mengetuk 
otaknya dengan panik. 


(Perhatian! catatan! Kemajuan tugas telah menurun! 


(Misi Penyelamatan Dunia Kemajuan 100 Kemajuan 99 
Kemajuan 98 | 


.. Tunggu, bagaimana mungkin! 

(Misi Penyelamatan Dunia Kemajuan 20 Kemajuan 19 | 
Hei hei hei, tunggu sebentar-- 

(Kemajuan misi untuk menyelamatkan dunia -| 

(0. 

misi gagal. 


(Kami akan memasuki tugas seri penyalahgunaan terak, 
harap bersiaplah untuk tuan rumah. 


Pria di atap itu memegang mayat di pelukannya dan 
membuka matanya untuk melihat dunia. Jejak terakhir dari 
kehangatan di pelukannya juga diambil, Dia melihat ke arah 
cahaya Wanjia yang secara bertahap bersinar, tapi hatinya 
jatuh ke dalam gua es. 


Setelah beberapa saat, dia mengangkat bibirnya dan 
tersenyum. 


"Anda pasti sangat marah mengetahui bahwa saya 
berbohong kepada Anda?" 


Suaranya lembut, seolah-olah dia dihancurkan oleh angin 
oleh tangan besar yang tidak dikenal. 


"Jika kamu marah, kembalilah dan didik aku." 


Namun, pria muda dalam pelukannya tetap tidak bergerak 
dan tidak mendapatkan minat apa pun. 


Pria itu tersenyum lebih dalam. 
"Kamu tidak bisa membuka matamu lagi--" 
"Apa yang saya ingin dunia ini lakukan?" 


Administrator menekan topi di kepalanya dan merasa 
linglung bahwa angin sepertinya lebih kencang. Ia meraung 
kuat dan terisak-isak darah, seperti binatang buas yang 
mengaum. 


Pria itu memandang dunia ini seolah-olah dia sedang 
melihat semut tak dikenal yang tak terhitung jumlahnya. 


"Beri dia pemakamannya," katanya lembut, "kalian." 


Kou Oiu terlempar ke dunia baru, dan hal pertama yang dia 
lakukan adalah mengguncang sistem kecilnya dengan gila- 


gilaan di benaknya. 


(Mengapa gagal? | Dia hampir roboh, dan meraung, (Aku 
butuh waktu dua belas tahun penuh untuk akhirnya 
membawa bocah yang hancur ini kembali dari jalan 
penghancuran dunia! ! ! 


Entah betapa sulitnya target tugas ini. Dia telah banyak 
diganggu sejak dia masih kecil, dan hatinya gelap dan 
seperti tinta, tetapi dia memiliki kekuatan super yang hanya 
tersedia di film-film Marvel. Dia ingin mati bersama dunia 
setiap menit. Kou Oiu, seorang pemuda cantik dengan lima 
ceramah dan empat ceramah, menghabiskan banyak upaya 
untuk menyirami teratai hitam ini, dan ini menuntun anak 
itu ke jalan patriotisme, dedikasi, kejujuran, dan keramahan 
yang benar, bahkan tanpa memetik sekuntum bunga pun. 
pinggir jalan. 


Tidak buruk sekarang, dia penuh dengan poin misi, dan 
ketika dia akan pergi, anak beruang itu benar-benar 
menjatuhkan poin misi! 


TM kembali ke nol! 
apa ini? ! ! 
Sistem juga sangat dirugikan. 


(Ini tidak bisa menyalahkan saya ...| Itu lemah, (saat Anda 
pergi, dia menghancurkan dunia ...| 


Rambut! | Kou Oiu sama sekali tidak percaya, (Dia telah 
menjadi penerus yang memenuhi syarat, dan sekarang dia 
bahkan tidak membuang sepotong pun sampah, mengapa 
dia ingin menghancurkan dunia lagi! 


Sistem diblokir, dan kemungkinan lain dengan hati-hati 
diusulkan: (Mungkin karena ... Anda mati? 


[...] Kou Qiu terdiam, dan bertanya setelah beberapa saat, 
(Apa maksudmu? 


Sistem berkata secara halus: |... karena cinta? 


[Cinta macam apa? | Kou Qiu tidak memiliki ekspresi di 
wajahnya, (Apakah itu juga persahabatan yang baik sebagai 
pembangun sosialis? 


[...] Sistem melihat perasaan mendalam yang telah 
terakumulasi di tujuh dunia, dan berhasil menahannya 
tanpa memukulnya. 


[Kegagalan misi akan dihukum] Sistem mengingatkan 
bahwa [di dunia acak setelahnya, tuan rumah akan digosok. 


Kou Oiu terdiam untuk waktu yang lama, dan kemudian 
berkata setelah beberapa saat: Apakah kamu sudah 
mencicipinya? 


Sistem: |... apa? 
Kou Qiu: (Pahitnya kegagalan. 
Sistem: [...] 


Faktanya, sebelum ini, hampir semua tugas yang 
diselesaikan Kou Qiu adalah untuk menyelamatkan dunia. 


Dia datang dengan aura merah energi positif. Di dunia misi 
ini, semuanya seperti ikan di air. Kecuali yang terakhir 
bertemu Waterloo yang tidak disengaja, yang lainnya 
adalah kemenangan besar. Dia menyelamatkan banyak poin 
misi seperti bukit, semuanya untuknya. Sistem membeli 


rumah data dan mobil data, dan berencana untuk 
mengawinkannya dengan menantu sistem di masa depan. 


Kou Qiu memasuki dunia sampah untuk pertama kalinya. 


(Pertama kali Anda menyalahgunakan sampah, apakah 
Anda memiliki pertanyaan? | Sistem bertanya dengan nada 
seperti bisnis. 


Kou Qiu segera mengangkat tangannya: (Ya. 


Sistem sangat senang, berpikir bahwa tuan rumah yang 
penuh kemakmuran, demokrasi, peradaban dan harmoni ini 
akan tahu suatu hari nanti untuk mengajukan pertanyaan 
terkait tugas, dan langsung berkata: (Apa yang ingin Anda 
tanyakan? 


Kou Qiu berkata: (Tubuh ini | 
Sistem menunggu dengan penuh harap. 


(Apakah Anda pernah melakukan hal-hal baik kepada orang 
baik? 


Sistem: [...] 
Sistem: |............ 1 
SI SEM maba 


la mengertakkan gigi dan berkata: (Berhenti bicara omong 
kosong, lihat saja. 


Beberapa detik kemudian, data dunia baru terus 
dipindahkan ke otak Kou Oiu. 


Tubuh ini bernama Xia Oingran, dan dia lahir di keluarga 
kaya dan semuanya berjalan dengan baik. Sangat 


disayangkan bahwa dia memiliki ayah yang tidak sadar dan 
memiliki hutang banyak, kemudian dia menepuk pantatnya 
sampai mati, tetapi meninggalkan seorang anak haram yang 
hanya dua tahun lebih muda dari Xia Oingran. 


Cara melahirkan anak haram tidaklah sederhana, meskipun 
ia baru saja dewasa, ia telah mengubah pikiran orang, 
meretas hati orang lain dan memasuki keluarga Xia dengan 
lancar. 


Jika itu orang lain, tidak apa-apa, tetapi orang yang dia 
temui adalah kekasih Xia Oingran sendiri. 


Kuda bambunya, Du Heze. 


Karakter asli Dou Xiaosan, Kou Oiu sendiri memainkan 
karakter aslinya. 


Hanya saja akhir asli dari pertandingan asli ini tidak terlalu 
bagus.Tidak hanya pertarungan intriknya yang gagal, tetapi 
ternyata itu bukan keturunan keluarga Xia, tetapi produk 
dari ibu Hongxing yang keluar dari dinding. Anak haram asli 
melompat dan menjadi ahli waris ortodoks, tetapi pemilik 
aslinya diusir dari keluarga Xia oleh kuda bambu dan anak 
haram. Pada akhirnya, ia membeku sampai mati sendirian di 
jalan tanpa menutup matanya sebelum kematiannya. . 


Kou Oiu, yang selesai menonton, menghela nafas: (Plot ini 
terlalu berdarah, sama sekali tidak sesuai dengan nilai inti 
sosialisme. 


Serangan sampah, adik laki-laki yang sudah tahu bahwa 
pemilik aslinya bukanlah keturunan keluarga Xia, siap untuk 
menghapusnya kapan saja. 


Ini hanyalah bom waktu dalam dua drama berdarah! 


Jelas kita semua tahu bahwa mereka tidak berhubungan 
satu sama lain Bagaimana seharusnya saudara ini 
bertindak? 


Sistem acuh tak acuh dan tidak mau mendengarkan 
pendidikan merah dari tuan rumah. 


Hanya saja darah anjing adalah darah anjing, dan apa yang 
harus dilakukan tetap harus dilakukan. Kou Oiu perlahan 
duduk dari tempat tidur, lalu mengenakan sandal ke ruang 
ganti, dan melihat seperti apa dia sekarang. 


Yang aneh adalah tujuh hingga delapan poin ini mirip 
dengan alisnya sendiri. Dia menyentuh wajah halus yang 
terpantul di cermin melalui cermin, lalu berdiri tegak dan 
mendengar pengasuh mengetuk pintu di pintu. 


"Tuan," pengasuh itu berbisik, "apakah Anda sudah 
bangun?" 


Kou Qiu menjawab, "Ada apa?" 


Pengasuh itu menelan ludah dan dengan hati-hati berkata: 
"Tuan Du ada di sini." 


Oh, bajingan itu ada di sini. 


Kou Qiu meluruskan kerah bajunya dengan acuh tak acuh di 
cermin, tiba-tiba jatuh ke dalam kontemplasi: (Azai, katamu, 
jika aku memimpin bajingan di jalan luas sosialisme, apakah 
menyiksanya merupakan kejahatan? 


Sistem: |... Tidak. 


Bahkan, kamu juga tuan rumah pertama dalam sejarah yang 
memiliki gaya lukisan yang begitu unik. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Kou Qiu: Saya seorang pria yang ingin menaklukkan dunia 
dengan lingkaran merah!!! 


Bab 2 Suatu hari sebagai saudara 


Bab 2 Menjadi Saudara dalam Satu Hari (2) 


Kou Qiu berjalan ke jendela dan melihat-lihat, dan melihat 
sosok pria yang berdiri di bawah naungan pepohonan yang 
bergoyang. Saya harus mengatakan bahwa Du Heze benar- 
benar bermodal menjadi bajingan. Dia memiliki sosok yang 
lurus, bahu lebar dan pinggang yang sempit. Bahkan jika 
Anda melihat dari atas ke bawah, Anda dapat melihat 
sekilas tubuh superior lawan. 


Dia menyentuh dadanya dan memperhatikan kegelisahan 
yang tidak nyaman di sana.Jiwa yang tersisa membengkak, 
sakit seperti orang gila. 


Itulah yang ditinggalkan tubuh aslinya. 


Ketika mereka bertemu untuk terakhir kalinya, keduanya 
bertengkar hebat karena saudara tidak sah mereka. Mereka 
memandang Du Heze dalam bentuk aslinya, dan 
mengucapkan setiap kata: "Old Du, saya percaya Anda--" 


Dia menutup matanya dengan penuh semangat. 
"Tapi aku tidak bodoh." 
"Juga tidak mungkin dipermainkan olehmu." 


Dia melemparkan foto itu ke depan mata Du Heze. 
Punggung seorang pria dan seorang remaja kurus tercetak 
di kepalanya. Sosok itu begitu mempesona sehingga mata 
Xia Oingran memerah, seolah-olah ada sesuatu. Aku 
terkoyak. dari lubuk hatiku tiba-tiba. 


Ke Kou Qiu tahu bahwa jenis pernapasan ini hanya bersifat 
sementara. 


Setelah itu, Xia Gingran masih akan memilih untuk percaya 
pada kuda bambu yang telah bersamanya selama bertahun- 
tahun, atau akan membiarkan saudara haram ini memasuki 
rumah, atau akan dianggap tidak lengkap, atau akan kalah, 
kalah dari kekacauan total, dari keluarga kaya yang halus 
dan mahal Anak-anak jatuh ke jalan dan meninggal. 


Kou Oiu melirik orang-orang di bawah lagi dan menutup 
tirai. 


Pengasuh di pintu menunggu dan mengetuk pintu lagi: 
"Tuan?" 


Kou Qiu menjawab dan berkata dengan ringan: "Tidak 
bertemu." 


Dia memikirkannya, lalu tiba-tiba membuka pintu lagi, 
mengobrak-abrik kamar, tetapi tidak menemukan apa yang 
dia cari. Jadi dia mencari di iPad sebentar, dan akhirnya 
mengklik video dan menyerahkannya kepada pengasuh: 
"Ambil." 


Pengasuh terkejut: "Hah?" 


"Biarkan dia melihatnya," kata Kou Oiu, "Biarkan dia pergi 
setelah membacanya." 


"Dia tidak melihatku?" 


Du Heze, yang dihentikan di luar gerbang keluarga Xia, 
mengangkat alisnya karena terkejut, dan kemudian 
sepertinya memikirkan sesuatu, dan kemudian tersenyum 
lembut lagi, "Apakah dia masih marah?" 


Pengasuh itu mengerutkan kening dan tidak ingin berbicara 
dengannya lagi, tetapi berkata dengan dingin: "Guru telah 
menjelaskan bahwa dia tidak akan melihatmu." 


Dia tidak memiliki sikap yang baik terhadap apa yang 
disebut Master Du ini. 


Saya ingin tahu bahwa Du Heze hanyalah cabang dari 
keluarga Du, dan statusnya sebenarnya tidak tinggi. Alasan 
mengapa dia bisa berbaur selama bertahun-tahun 
tergantung pada Xia Oingran, tuan muda yang lurus dari 
keluarga Xia, untuk membuka jalan baginya, dan untuk 
mengelola kontaknya. Jika Xia Gingran sangat baik kepada 
orang lain, maka poin ini benar-benar diberikan kepada Du 
Heze, yang mendukungnya dengan satu tangan dan 
langsung naik. 


Tapi bagaimana Du Heze membalasnya? 


Sebaliknya, dia memutarnya dan membantu beberapa 
orang untuk menyulut api dengan mendorong putra tidak 
sah dari keluarga Xia kembali ke atas. 


Pengasuh dalam keluarga menyaksikan Xia Oingran tumbuh 
dari usia muda, sama seperti melihat anak-anaknya sendiri, 
dan hati yang berhati besi juga bisa emosional.Bagaimana 
tidak adil bagi Xia Oingran? 


Du Heze tahu di dalam hatinya bahwa dia tidak terlalu 
peduli dengan pikiran beberapa pelayan. Dia tersenyum 
tipis, dan menyerahkan buket di pelukannya kepada 
pengasuh, dengan alis penuh kasih sayang: "Bawakan aku 
ke Qing Ran, katakan padanya bahwa suatu hari dia akan 
mengerti untuk siapa aku." 


Tetapi pengasuh itu menghentikannya: "Tunggu, Guru 
memintaku untuk menunjukkan ini padamu." 


Du Heze sangat gembira Dia berpikir bahwa Xia Oingran 
ingin ditundukkan, jadi dia berdiri lebih tegak dan melihat 
dengan penuh kasih ke jendela kamar Xia Oingran di lantai 
atas, kemudian dia tidak sabar untuk menjangkau dan 
mengklik video itu. 


Akan apa? Pengakuan? Atau lagu cinta? 


Ada melodi yang sangat familiar di iPad, yang bertenaga 
dan bertenaga, dan Du Heze terkejut saat 
mendengarkannya. 


"China Central Television, China Central Television!" 
Du Heze: "...... ???" 


Dalam video tersebut, dua pembawa acara yang sangat 
akrab tersenyum dengan delapan gigi standar: "Halo 
semuanya, teman-teman penonton, konten utama program 
hari ini meliputi: interpretasi nilai-nilai inti sosialis, 
pengenalan karakter tingkat lanjut ..." 


Du Heze: "...... ???" 


Dia melihat ke pengasuh dan melihat bahwa pihak lain tidak 
menunjukkan ekspresi aneh, jadi dia harus menunggu 
dengan sabar untuk terus menonton. Sampai dua moderator 
selesai memperkenalkan selusin kata dalam nilai inti 
sosialis, dia belum belajar sesuatu yang istimewa dari 
tengah, dan wajah seluruh orang itu penuh dengan 
kebingungan. 


Setelah video diputar, Du Heze tampak seperti melihat 
hantu. 


Mengapa Anda ingin bermain "News Network" untuknya? ? ? 


Pengasuh mengabaikan tamu tak diundang yang menulis 
kata lamban dari ujung kepala sampai ujung kaki. Setelah 
siaran, dia naik ke atas. Hanya Du Heze yang masih 
memikirkannya, ingin mendapatkan ekspresi Xia Oingran 
dari terbitan "Jaringan Berita". Kode . 


Bagaimana? Kou Qiu bertanya ketika pengasuhnya datang, 
Apakah dia punya wawasan? 


Pengasuh memikirkan wajah orang lain, dan 
menggelengkan kepalanya berulang kali, "Tidak." 


Faktanya, dia tidak benar-benar mengerti apa yang 
dilakukannya-tetapi Du Heze bukanlah orang yang baik, dan 
itu benar untuk mengatakan bahwa itu buruk! 


Kou Qiu menghela nafas dan terlihat sedikit lebih serius. 


[Selesai,] Dia berkata kepada sistem, (Situasinya lebih parah 
dari yang saya kira. 


(Bahkan pendidikan bertema utama semacam ini tidak bisa 
membuatnya merasa ... Sepertinya dia benar-benar putus 
asa. 


Sistem: [...] 


Apakah "Jaringan Berita" ini benar-benar menguji kesadaran 
bajingan itu? ! ! 


Saya tidak tahu mengapa, itu seperti ingin meletakkan 
seluruh baris lilin di bajingan. 


[Apa yang harus saya lakukan? ] la bertanya, (Apakah Anda 
ingin saudara ini kembali? 


Kader tua Kou berkata: (Ya, tentu saja. 


Dia menyentuh dagunya. 


INgomong-ngomong, serangan sampah tidak bisa menjadi 
manusia lagi,) Dia sangat tertarik, [Mengapa kita tidak 
mengajari adik bayiku untuk menjadi manusia lagi? 


Misalnya, latih dia menjadi pemuda berkualifikasi lima 
berbicara dan empat berbicara yang bisa dipuji di atas 
panggung dengan medali merah secara langsung! 


Mata Kou Qiu berbinar. 
Sistem: ... 


Itu mungkin. la mencurigai bahwa tuan rumah ini pasti 
dibesarkan dengan mengenakan Xtep ketika dia masih kecil. 


Ini lebih dari sekedar mengambil jalan yang tidak biasa, dan 
ingin menjadi rekan pembangun sosialisme dengan saingan 
yang saling mencintai. Ini sangat berlebihan sehingga Anda 
harus memasukkan bungee di belakang pantat Anda - 
langsung ke langit! 


Kou Qiu memutuskan untuk menculik saudara haram ini 
kembali ke jalan yang benar, dan pergi menemui Pak Tua Xia 
sore itu. Pastor Xia meninggal lebih awal. Pastor Xia 
membesarkannya dengan satu tangan. Perasaannya luar 
biasa. Ketika dia melihat cucunya yang berharga mengetuk 
pintu, dia melepas kacamata baca dan menatapnya. 


"Kakek," Kou Qiu duduk di sofa dan tidak berputar-putar 
dengannya. Dia terus terang, "Aku ingin membawa adikku 
kembali." 


Pastor Xia berhenti ketika dia membalik-balik buku itu. 


Dia perlahan menggosok halaman buku dan bertanya: 
"Oingran, apakah kamu tahu apa yang kamu bicarakan?" 


Kou Oiu tidak menggerakkan matanya. 

"Aku tahu." 

Nada suara Penatua Xia berat: "Itu anak haram." 
Kou Oiu berkata: "Saya tahu." 

Pastor Xia menghela napas. 


Dia bersandar berat di sandaran kursi, menekankan ujung 
jarinya ke pelipisnya dengan lelah, dan bertanya, "Kamu 
benar-benar tahu apa artinya dia kembali?" 


Sebelumnya, Xia Oingran, pemilik asli tubuh Kou Qiu, selalu 
menjadi satu-satunya keturunan keluarga Xia, tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa dia dilahirkan dengan 
sendok emas. Dia selalu bersekolah di sekolah terbaik, 
menerima pendidikan tertinggi, dan memegang kontak 
paling kuat, tepatnya bulan ketika bintang memegang 
bulan. 


Tapi jika anak haram kembali ... status Kou Qiu tiba-tiba 
akan sangat berkurang. 


Orang memiliki hati yang panjang Dibandingkan dengan 
anak haram yang tidak tahu apa yang dialaminya di luar, 
Kakek Xia menghargai cucu yang diajar sendiri ini. Dia 
masih tidak tahu bahwa cucu ini telah sepenuhnya 
mengubah daging seorang kader tua, dan bertanya: 
"Dapatkan dia kembali, apa yang akan kamu lakukan? 
Angkat sampah, atau biarkan dia tidak pernah maju?" 


Ini juga metode yang biasa dilakukan dalam keluarga 
semacam ini, tetapi cucunya yang berharga dengan tegas 
berkata: "Tidak." 


Pastor Xia: "???" 


Kou Qiu memberikan pernyataan yang murah hati dengan 
mata yang penuh gairah: "Saya pikir setiap remaja adalah 
harapan ibu pertiwi dan tidak boleh menyerah begitu saja. 
Seperti yang dikatakan para pendahulu, seorang pemuda 
yang kuat akan membuat negara menjadi orang-orang 
muda yang kuat dan mandiri. Jika negara ini merdeka, kita 
harus merawat bunga-bunga di tanah air dengan baik! " 


Ayah Xia: "...... ???" 


Dia terdiam beberapa saat dan bertanya kepada cucunya: 
"Apakah kamu sakit?" 


"Tidak," kata Kou Oiu, "Aku baru saja mengetahuinya. 
Bagaimanapun, kita adalah penerus sosialisme, dan kita 
semua berjuang untuk tujuan besar yang sama, jadi 
mengapa harus bertengkar satu sama lain?" 


Saya tidak tahu mengapa Pada saat ini, Pak Tua Xia 
sepertinya melihat lampu merah pada cucunya, dan dia 
membutakannya sebagai manusia. 


Kou Qiu, yang penuh cahaya, membangkitkan senyum 
semangat padanya. 


Pastor Xia tidak langsung setuju, setelah memikirkannya 
selama beberapa hari, dia tetap menyetujui permintaan Kou 
Qiu. Rending Xingwang bukanlah hal yang buruk bagi 
keluarga Xia dalam analisis terakhir, tetapi dia masih diam- 


diam waspada di dalam hatinya, siap untuk melihat 
bagaimana bajingan ini akan berperilaku. 


"Tetapi orang-orangnya datang, tetapi dia tidak bisa tinggal 
dengan tempat tinggal permanen terdaftarnya," kata Xia 
kepada Kou Qiu, "Siapa yang tahu apa yang diajarkan 
ibunya kepadanya - setelah masuk, biarkan dia mengikuti 
ibunya. Untuk pergi. " 


Ini setara dengan hanya membawa Xia Xinji untuk tinggal 
sementara, tetapi tidak ada rencana untuk mengenali pihak 
lain. Penatua Xia memperhatikan aspek ini, jika dia bekerja 
dengan baik, dia secara alami dapat didukung, jika dia tidak 
bekerja dengan baik, keluarga Xia dapat mengangkatnya 
dan mendorongnya ke bawah lagi. 


Jika bukan karena wanita yang juga memiliki nama keluarga 
Xia, Tuan Xia bahkan tidak akan membiarkan cucunya 
mengganti namanya - dia tidak ingin beberapa kucing dan 
anjing liar dijemput di luar untuk mempengaruhi status Xia 
Oingran, yang telah diasuh selama bertahun-tahun. 


Tidak peduli apakah itu eksentrik, atau berpandangan luas. 
Manusia adalah hewan yang berakal, dan mereka selalu 
menghargai orang yang menghabiskan lebih banyak waktu 
dengan diri mereka sendiri. 


Xia Xinji bukanlah cucunya baik secara hukum maupun 
emosional. 


Sekilas terlihat jelas mana yang lebih ringan dan lebih 
berat. 


Dua minggu kemudian, di rumah keluarga Xia, Kou Qiu 
bertemu dengan anak haram yang tidak ada hubungannya 
dengan Xia Xinji untuk pertama kalinya. 


Dia dibawa oleh mobil Du Heze. 


Hujan sangat deras hari ini sehingga berderak dan 
menghantam tanah, dan orang-orang yang berdiri di pintu 
agak malu, dan mereka dengan keras kepala menghindari 
uap air dan berdiri di koridor. Kou Qiu berdiri di pintu, 
memperhatikan pacarnya saat ini Du Heze dengan tergesa- 
gesa melangkah maju dan membuka pintu co-pilot, 
memegang payung, dan kemudian dia tanpa tergesa-gesa 
mengulurkan tangan di pintu mobil 


Tangan yang sangat pucat. Tapi ramping dan seindah ukiran 
batu giok putih, tulang pergelangan tangannya tipis dan 
sempit, dan sangat indah, seolah bisa dipatahkan dengan 
satu lipatan. 


Segera, Xia Xinji juga perlahan mencondongkan tubuh ke 
luar mobil. 


Kou Qiu segera mengambil nafas dari AC, dan berkata pada 
sistem: |... Aku tahu kenapa bajingan ini keluar jalur. 


Sangat tampan. 


Seperti ranting willow dan tunas muda yang baru saja 
bermunculan di musim semi, mereka memiliki keindahan 
yang penakut dan patologis, dan dapat dengan mudah 
memicu api di hati orang. Rao, seorang kader veteran 
dengan semangat partai yang teguh seperti Kou Oiu, tidak 
bisa menahan diri untuk tidak bergoyang, dan kemudian 
bergumam: "Ini adalah peluru meriam berlapis gula dari 
kapitalisme." 


Xia Xinji juga mengangkat kepalanya dan menatapnya 
melalui tirai hujan. Sosoknya tercermin dalam pupil hitam 
Kou Oiu, menyusut menjadi bola kecil. 


(Tapi! | Kou Qiu membuat kepalan tangan, (Aku tidak akan 
pernah terkorosi oleh bola meriam berlapis gula ini! 


Sistem: (|... Anda datang. 


Benar-benar tidak tahu harus berkata apa kepada tuan 
rumah ini yang sirkuit otaknya jelas tidak normal. 


Bab 3 Menjadi Saudara Dalam Sehari 


Bab 3 Menjadi Saudara dalam Satu Hari (3), dan tahun- 
tahun ketika saya jatuh cinta dengan Mosaic (Waktu Cepat] 


m.shubaow.net 


Hujan semakin besar dan besar, dan mata kabur, dan ada 
kabut putih hujan. Hidung Kou Qiu bergerak sedikit, dan dia 
mencium bau tanah dan rumput basah oleh hujan. Du Heze 
sedang memegang payung, dan sedikit dari celananya 
basah dalam jarak dekat, dan langkahnya agak malu: tetapi 
penampilan pemuda di sampingnya masih tenang, matanya 
terkulai, dan refleksi muncul di matanya Warna air. 


Ketika dia sampai di koridor, Fang mengangkat matanya dan 
berteriak pelan: "Tuan Muda Xia." 


Suaranya juga lemah. 


Saya harus mengatakan bahwa berpenampilan menarik 
memang merupakan keuntungan utama orang-orang. 
Bahkan jika Kou Qiu tahu bahwa ini adalah teratai yang 
licik, dia tidak dapat membeli banyak pertahanan karena 
penampilannya, dan bahkan tidak dapat menahan 
keinginannya untuk mendekat. 


Dia mengoreksi Xia Xinji: "Call me brother." 


Du Heze di samping mengguncang tetesan hujan di payung, 
matanya tiba-tiba melebar ketika dia mendengar kata-kata 
itu, dan dia melirik ke arah Kou Qiu. 


Ekspresi Xia Xinji tidak banyak berubah, tetapi dia sedikit 
mengangkat matanya, melihat pemuda yang mulia dan 


serius ini, dan dengan patuh mengubah mulutnya sesuai 
dengan kata-kata pihak lain. 


"Ge," 
Xiu xiu 


Kou Qiu terdiam di wajahnya, dan ketika dia berbalik, dia 
langsung menutupi hatinya. 


Sistem: [? ? ? 


[Selesai,] Kou Qiu berkata, [Saya terpukul oleh kulit 
kapitalisme yang dilapisi gula. 


Suara ini sangat manis di hati! 


Sistem memandang rendah dia seolah-olah dia tidak 
menjanjikan: [Tidak ada yang menelepon saudaramu 
sebelumnya? 


Anehnya, Kou Qiu diam. Setelah beberapa saat, dia berkata: 
[Premis dari seseorang yang menelepon saudara laki-laki 
saya adalah bahwa pasti ada seseorang di sekitar saya ...] 


Dia menghentikan topik, tidak terus berbicara, dan 
mengikuti ke ruang tamu. Sistem membanting di dalam 
hatinya, dan berhenti bertanya. 


Penatua Xia keluar pagi-pagi sekali, jelas dia tidak berniat 
menyelamatkan muka dari anak haram ini. Kou Qiu harus 
berdiri sendiri, duduk di sebelah Xia Xinji, dan bertanya 
tentang situasinya. 


Xia Xinji segera menjadi dewasa, dan karena dia terlambat 
pergi ke sekolah, dia masih duduk di kelas tiga sekolah 
menengah. Nilainya sangat bagus, terutama matematika, 


dia juga pernah memenangkan penghargaan di kompetisi 
tingkat provinsi, membaca poin-poin kunci tidak masalah. 
Seperti kader veteran lainnya, kader veteran Kou juga 
sangat menyukai anak-anak tampan semacam ini. Semakin 
dia bertanya, semakin lembut ekspresinya. Akhirnya, dia 
bertanya dengan lembut: "Berapa poin yang kamu raih di 
kelas politik?" 


[...] Sistem menutupi wajahnya, dan hampir tidak mungkin 
untuk melihatnya lagi. 


Bulu mata panjang pemuda itu bergetar sedikit, seolah-olah 
dia tidak bisa bereaksi mengapa dia ditanyai pertanyaan 
semacam ini. Setelah beberapa lama, dia berkata, Itu satu 
poin penuh. 


Mata iri Kou Qiu segera menguncinya, dan menepuk 
pundaknya lagi. 


"Ini sangat bagus ..." dia berkata dengan bingung, "Ayo, 
kamu bekerja keras." 


Du Heze terbatuk di sisi lain, dan dia tidak bisa 
memahaminya. 


Ini bukan... 


Ini hanya tes. Adapun penggunaan 
"Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 


Seperti yang diketahui semua orang, Kou Qiu bahkan lebih 
sedih. 


Dia memprotes dalam hatinya: (Dia adalah seorang pemuda 
yang bisa belajar di sekolah, tapi saya hanya bisa menjadi 
generasi kedua yang kaya jatuh! 


Sistem terdiam sesaat, dan menjawabnya dengan singkat 
dan singkat: (Tubuh asli mengira ini lebih keren. 


Benang wol keren! 
Kou Qiu hampir tersedak! 


Makan malam dibuat oleh pengasuh, dan hidangannya 
sangat ringan, bubur putih dan hidangan vegetarian, Anda 
bahkan tidak bisa melihat bintang minyak. Du Heze tetap 
tinggal untuk makan bersama, Melihat hidangan itu, alisnya 
mengerutkan kening, dan dia melirik Kou Qiu beberapa kali. 


Dia mengulurkan sumpitnya dan mencicipinya, bahkan 
tidak asin. 


Du Heze juga merupakan makanan enak di hari kerja, dan 
segera dia tidak bisa memakannya lagi. Dia mengerutkan 
kening dan memanggil ibu Wang yang sedang memasak. 
Kekuatan atasan tersirat dalam suaranya: "Bagaimana 
hidangan ini hari ini? Apa yang sedang terjadi?" 


Pengasuh melipat tangannya di celemek, dan memandang 
Du Heze dengan sedikit jijik, tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Katakan! Du Heze tersengat oleh sorot matanya, dan tiba- 
tiba dia merasa kehilangan muka. 


Kader veteran Kou mengesampingkan sumpitnya, dan 
mengangkat matanya untuk melihat ke arahnya: "Mengapa 
saya tidak tahu bahwa Anda masih memiliki hak untuk 
mengeluarkannya?" 


"...* Du Heze tiba-tiba menulis. 


Dia benar-benar tidak memiliki kekuatan ini, Jika dia berada 
di depan Pak Tua Xia, dia tidak akan pernah mengatakan hal 
seperti itu. 


Itu hanya tamu, dan ambang pintu jauh lebih rendah dari 
keluarga Xia. Bukankah itu gangguan? 


Tapi sekarang hanya ada Kou Qiu dan Xia Xinji di atas meja, 
dan Kou Oiu selalu mengikuti nasehatnya Du Heze tidak 
pernah menyangka dia akan disangkal. Dia terengah-engah 
sejenak, dan bahkan napasnya sedikit bingung. 


"Sudah kubilang," Kou Qiu mengambil sepotong melon 
musim dingin dan menaruhnya di mangkuk Xia Xinji, dan 
berkata dengan ringan, "Ada apa?" 


Xia Xinji suka makan melon musim dingin pada hari kerja 
Melihat potongan ini masuk ke mangkuknya, dia 
menundukkan kepalanya sedikit, menyembunyikan 
pandangan bijaksana di matanya. 


"Jelas," Du Heze melambat, "Aku tahu kamu mungkin kesal, 
tapi terlalu berlebihan untuk menargetkan Xiao Ji seperti ini 


Kou Qiu merasa bahwa dia mendengar lelucon besar. 
"Apakah saya menentang dia?" 

Dia bertanya balik. 

"Mengapa?" 


Hanya bercanda! Inilah aliansi setelah dia, bunga tanah air, 
masa depan bangsa, tulang punggung generasi baru 
sosialisme! ! ! 


Du Heze berkata: "Apa lagi yang bisa, tentu saja karena 
identitas Xiao Ji " 


Tanpa diduga, dia belum selesai berbicara, Kou Qiu 
mengangkat alisnya, menunjukkan ekspresi terkejut. 


"Kenapa, kamu tidak tahu?" 
Du Heze terkejut, apa yang dia ketahui? 


Kou Qiu menepuk kepala remaja di sebelahnya, dan tidak 
sengaja memelintir untuk melihat Du Heze. Nadanya lambat 
dan suara penutupnya menjadi panjang: "Xiao Ji sakit perut, 
jadi dia tidak bisa makan daging dan ikan. " 


Bagaimana Du Heze bisa memperhatikan hal-hal ini? Tiba- 
tiba, kulitnya sulit dilihat. Setelah beberapa lama, dia nyaris 
tidak menimbulkan senyuman, "Ternyata seperti ini." 


Rasanya sangat aneh. Dia melihat Kou Oiu secara pribadi 
menyajikan sup Xia Xinji dengan sayuran, dan kedua belah 
pihak tersenyum dan berbicara, seolah-olah mereka tidak 
dapat melihat diri mereka sendiri sama sekali, dan hanya 
merasa sedih di dalam hatinya. 


Du Heze memiliki cinta lama di satu sisi dan cinta baru di 
sisi lain. Du Heze awalnya merasa paling-paling Kou Qiu 
cemburu. Dia akan cemburu nanti, dan melupakannya. 


Tapi melihat situasinya sekarang ... bagaimana cinta lama 
ini bisa mengetahui cinta baru ini lebih baik dari diriku? 


Sedikit yang dia tahu bahwa Kou Qiu juga mendesah pada 
Xia Xinji di dalam hatinya. 


Bocah konyol, pernahkah kamu melihatnya? Pria ini sama 
sekali tidak membawa Anda ke dalam hati! 


Ini bukanlah neraka cinta sejati maka saudara laki-laki saya 
pasti akan mengajari Anda dengan baik dan memberi tahu 
Anda bahwa hanya melayani orang tanpa batas yang bisa 
disebut kekekalan! 


Setelah makan malam, Kou Qiu mulai menonton siaran 
berita secara teratur, Du Heze sekarang merasakan sakit 
saat menonton pertunjukan, dan matanya berkedut-kedut, 
tetapi dia masih tidak mau melepaskan kesempatan ini 
untuk memoles kecantikan kecilnya, jadi dia masih duduk di 
sofa dan berbicara dengan Xia Xinji dari waktu ke waktu. 
waktu. 


Saat bel pintu berbunyi tiba-tiba, mata Kou Qiu masih tidak 
bergerak mundur dari TV. Pengasuh berlari dan membuka 
pintu, dan dengan cepat menyeret kotak ekspres besar ke 
ruang tamu dan bertanya: "Tuan, apakah ini yang kamu 
beli?" 


Kou Oiu tiba-tiba bersemangat, dan segera berdiri: "Ya!" 


Matanya menyapu Du Heze, dan dia berkata, "Jangan pergi, 
ada sesuatu di dalamnya untukmu." 


Du Heze sangat gembira, dan dia berdiri, dan mengikuti 
langkahnya untuk melihat ke dalam kotak. Sudut bibirnya 
tersenyum, berpikir bahwa Kou Oiu benar-benar peduli pada 
dirinya sendiri seperti sebelumnya, dan merasa bahwa batu 
besar yang menggantung di hatinya secara tak terduga 
telah banyak diselesaikan dalam beberapa hari terakhir. 


Dia mengambil kotak kecil yang diberikan Kou Qiu padanya 
yang berat dan berbobot. 


Akan apa? 


Xia Oingran juga pernah membeli barang-barang untuk Du 
Heze sebelumnya, dia murah hati dan memperlakukan 
kekasih masa kecilnya dengan sangat baik, dia sering 
membelikan Du Heze apapun yang dia gunakan. Arloji dua 
juta dolar yang Du Heze gantung longgar di pergelangan 
tangannya sekarang berasal dari Xia Oingran. Dia 
memegang kotak itu, melihat arloji di tangannya, dan tidak 
bisa tidak menantikannya sedikit lagi. 


Setelah beberapa saat, Du Heze membuka tutupnya dan 
langsung dibutakan oleh kilatan besar warna merah yang 
menyilaukan. 


Merah macam apa itu, itu pasti merah yang diwarnai dengan 
darah para martir revolusioner, itu pasti merah yang dipetik 
dari bendera merah bintang lima itu bersinar terang, 
menusuk mata orang-orang, dan mereka rapi dan rapi. 
Berbaris-- 


"" Moral "???" 
Suara Du Heze tiba-tiba menguat. 


Bintang merah di sampulnya bersinar dengan cahaya 
menyilaukan, seperti mulut merah yang menyeringai. 


Du Heze terdiam sesaat, lalu dia tertawa datar, lalu 
mengulurkan tangannya, dan membalik ke bawah - 
bukankah itu kotak seperti itu, semua buku teks "Ideologi 
dan Moralitas" ada di dalamnya? 


Setelah beberapa saat, dia menarik tangannya dengan 
putus asa. 


Semuanya sangat spesial. 


Dari SD hingga SMA, tidak ada buku tersisa. 


Seluruh ruang tamu dipenuhi dengan kesunyian yang 
mematikan, dan sistem di otak Kou Qiu berhasil tersenyum 
pada wajah lamban dari Scum Attack dan menjadi neurotik. 
Dalam suasana yang aneh ini, Kou Oiu adalah satu-satunya 
yang terus membongkar kotak itu dengan penuh minat, 
juga menggali isinya. 


Xia Xinji juga berdiri di beberapa titik dan membentangkan 
spanduk merah di tanah dengan lima karakter berbeda 
tercetak di atasnya: 


Melayani orang. 


Dia menatap Kou Qiu dalam-dalam, matanya dipenuhi 
dengan senyuman kecil. 


Kou Qiu masih menggali. Ketika dia mengeluarkan 
setumpuk buku tebal untuk ujian, Du Heze akhirnya tidak 
bisa menahannya: "Oingran, apa yang kamu lakukan 
dengan buku-buku ini?" 


"Tes Kemampuan Kejuruan Administratif", "Tiga Puluh Set 
Shen Lun", "Ban Yue Tan" ... Jika dia membacanya dengan 
benar, ini semua adalah buku untuk ujian pegawai negeri - 
sekarang di ruangan ini, Pastor Xia sudah lama pensiun, tapi 
Tua Dang Yizhuang memiliki pekerjaan di perusahaan: Kou 
Oiu, tiga generasi kaya dan jujur, juga memasuki 
perusahaannya sendiri lebih awal untuk mendapatkan 
pengalaman, dan akan mengambil alih kelas Pastor Xia. 


Dia benar-benar tidak tahu, siapa yang perlu diuji sebagai 
pegawai negeri. 


Bukankah membeli untuk Xia Xinji selalu merupakan 
tindakan pencegahan? 


Memikirkan hal ini, dia terkejut lagi, dan diam-diam 
bertanya-tanya apakah Kou Oiu memperingatkan Xia Xinji 
untuk tidak memindahkan properti keluarga. Sangat umum 
bagi anak-anak kaya untuk bertengkar secara terbuka dan 
diam-diam, dan semakin dia memikirkannya, semakin dia 
merasa masuk akal. 


Ini pasti masalahnya. 


Apa lagi yang bisa saya lakukan? Kou Qiu menatap Du Heze 
dengan aneh, seolah-olah memandangi yang terbelakang 
mental, Tentu saja ini ujian! 


Du Heze bertanya: "Siapa?" 


"Tidak ada," kata Kou Qiu, "hanya aku." 


Saat ketiga kata-katanya mendarat, ruang tamu sekali lagi 
dipenuhi dengan kesunyian yang mematikan. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 
Gong terak: (berdiri seperti babi hutan) Ah. 
Gong terak: (berteriak bentuk groundhog) AH!!! 


Orang ini TM memiliki penyakit otak ah 
AAAAAAAAAAAHHHHH! 


Kou Oiu: Saya tidak tertarik dengan properti keluarga, saya 
tidak tertarik pada pelecehan. 


Ya, benar, saya hanya ingin tes untuk PNS. (tersenyum) 


Bab 4 Suatu hari sebagai saudara 


Bab 4 Menjadi Saudara dalam Satu Hari (4), dan tahun- 
tahun saling mencintai dengan Mosaic [Quick Wear] 
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Hanya sistem yang tahu bahwa Kou Qiu benar-benar tidak 
bercanda. 


Kader veteran ingin menjadi PNS. Sangat disayangkan dia 
telah menyelesaikan tugas menyelamatkan dunia 
sebelumnya, dia harus mengikuti elemen berbahaya 
sepanjang waktu, karena takut dia tidak akan 
memperhatikan, dan pihak lain akan meledakkan bumi. 
Dimana dia bisa punya waktu untuk memenuhi impian 
hidupnya? 


Lebih baik sekarang. Setelah tujuh misi untuk 
menyelamatkan dunia, dia akhirnya datang ke dunia misi 
baru. 


Kou Qiu melihat mimpi itu memanggil dirinya sendiri, jadi 
dia bergegas ke pelukan mimpinya. 


(Ah ...] Dia meletakkan sampul buku referensi merah dan 
Yanyan di atas meja, membenamkan kepalanya di 
dalamnya, dan mendesah dengan puas, (Benar-benar 
bahagia. 


Du Heze, yang berada di belakangnya, melihat ke kamar 
dan tampak seperti disambar petir. 


Sistem berkata: (Saya pikir dia ingin membuka mulutnya 
dan memarahi ibunya. 


(Mengapa? | Kou Qiu bingung, (Karena saya berencana 
mengabdikan hidup saya yang terbatas untuk melayani 
orang-orang tanpa batas? 


Sistem: |... karena Anda membuat kalimat ini langsung 
menjadi spanduk dan menggantungkannya di dinding. 


Du Heze menatap spanduk itu, wajahnya berwarna cerah 
seolah-olah dia telah menjatuhkan palet. 


Dia membuka mulutnya, seolah-olah ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi pada akhirnya dia tidak mengatakan apa- 
apa. Dia mengangkat kakinya ke bawah dengan bingung- 
Kou Oiu mendengar dentang, mungkin pihak lain terlalu 
kesal dan kakinya tidak stabil. Anak itu jatuh. 


Dalam hal ini, evaluasi Kou Qiu adalah: (Orang muda, tidak 
bisa menahan diri. 


Sistem berkata: (Tubuh Anda hanya dua puluh. 


Mata Kou Qiu sangat jauh: (Tapi saya berdiri di pundak Marx, 
Engels, dan Lenin. Yang tertua dari mereka sudah berusia 
dua ratus. 


Sistem: [...] 
Saya tidak bisa bicara lagi hari ini. 


Untuk kepuasan Kou Qiu, Xia Xinji tidak menunjukkan 
ekspresi terkejut. Sebaliknya, bocah lelaki itu memandang 
kamarnya yang penuh dengan cahaya merah, tetapi 
mengangkat kepalanya dan sedikit tersenyum padanya. 


"Kakak sangat menyukai ini?" 


Suaranya juga rendah dan lembut, dan Kou Qiu merasa 
bahwa dia dipukul oleh cangkang berlapis gula lagi. 


Apalagi cangkang yang diberi nama Brother ini lebih manis 
dari cangkang Brother yang barusan. Rasanya dua kali lebih 
manis. Manis seolah dia melompat ke dalam madu. 


"Ya," katanya, "Apakah terlihat bagus?" 
Xia Xinji terkekeh pelan. 
"bagus dilihat." 


Dengan wawasan, nilai kesukaan Kou Oiu untuknya tiba-tiba 
naik sedikit. 


Pastor Xia tidak kembali ke rumah sampai lebih dari pukul 
sepuluh malam. Dia melihat Xia Xinji, yang sudah pindah, 
dan tidak banyak bicara. Dia bahkan tidak memberikan 
pandangan langsung kepada pihak lain. Dia bertanya 
kepada Kou Qiu beberapa patah kata tentang masalah 
perusahaan dan pergi beristirahat. Xia Xinji tidak terkejut 
dengan sikap ini, dan memandang Kou Oiu dengan patuh, 
"Saudaraku, maka aku akan pergi istirahat juga." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Dia melihat ke orang lain dan berbelok ke kanan ketika dia 
keluar dari kamar, tiba-tiba mengerutkan kening, dan 
berteriak pada Xia Xinji lagi, "Di mana kamu beristirahat?" 


Pemuda itu menunjuk ke kamar paling dalam di lantai dua. 


Ruangan itu ada di pojok, belum lagi ruangannya yang kecil, 
kebetulan ditutupi oleh pohon yang panjang dan rimbun di 
luar, pada dasarnya tidak membiarkan sinar matahari 
masuk, dan sangat dingin. Kou Qiu tidak berharap untuk 


mengatur pemuda yang awalnya lemah di tempat seperti 
itu, dan dia merasa sedikit tidak bahagia di hatinya, dan 
sedikit tidak puas dengan kelompok pelayan yang sedang 
menonton makanan. 


Ini adalah tulang bunga segar dari ibu pertiwi! 


Bagaimana mungkin Anda tidak membiarkan matahari 
bersinar? ! ! 


Dia berkata: "Kamu datang ke sini dulu." 
Pemuda itu ragu-ragu dan datang dengan patuh. 


Kou Qiu memanggil Ma Wang dan bertanya langsung: 
"Apakah kamar di sebelahku berguna?" 


Wang Ma terkejut sesaat, matanya bergerak di antara 
mereka berdua. 


Kou Oiu: "Hah?" 


"Kalau begitu sekarang," Kou Qiu menarik bocah itu ke 
rumahnya tanpa ragu, "Pergi dan berkemaslah, mulai 
sekarang Xiao Ji akan tinggal di sebelahku." 


Suaranya berhenti, dengan sedikit peringatan: "Ini yang 
terakhir kali." 


Wang Ma sangat ketakutan dengan tatapan ini sehingga dia 
mengangguk berulang kali. 


Lampu depan kamar dimatikan oleh kader veteran yang 
rajin dan hemat, hanya menyisakan lampu samping tempat 
tidur yang redup. Xia Xinji melihat Kou Qiu membuka 
selimutnya, dan tanpa diduga, matanya menatap mata 


lawannya. Ada ekspresi yang jelas dan terbuka di matanya, 
dan dia sama sekali tidak memiliki pikiran yang 
mengganggu: "Mengenali tempat tidur?" 


Xia Xinji menggelengkan kepalanya. 


"Tidak apa-apa jika kamu tidak mengakuinya," kata Kou Qiu. 
Melihat ibu Wang telah selesai berkemas, dia mengirim anak 
itu ke sebelah, "Pergi tidur lebih awal dan selamat malam." 


Xia Xinji menatapnya tanpa berkedip, tetapi setelah 
beberapa saat dia tiba-tiba menunduk. 


"Saudaraku," ketika dia mengucapkan kata itu, sepertinya 
memiliki arti yang tidak bisa dijelaskan, dan dia berputar 
lembut di antara bibir dan lidahnya, meludahkannya, 
"Selamat malam juga." 


Pintunya tertutup dengan lembut. 


Pada malam pertama dalam keluarga Xia, Xia Xinji 
memimpikan sesuatu yang tidak ingin dia impikan. 


Dia memimpikan apa yang disebut ibu. 
Orang-orang ambisius. 


Dan ambisi wanita ini tidak bisa lebih jelas - dia menjalin 
jaring yang manis, dengan sia-sia mencoba untuk 
mengurung tuan muda dari keluarga Xia, yang memiliki 
keluarga pada saat itu, ke dalam jaring, langsung 
menggunakan langkah ini untuk mencapai langit. -sayang 
sekali ayah Xia Xinji adalah laba-laba yang membuat jaring 
itu sendiri, dan jumlah orang di luar tidak dapat dihitung. 
Bagaimana dia bisa peduli dengan ruangan luar biasa 
seperti itu. 


Xia Xinji masih ingat penampilannya saat membawa dirinya 
ke pintu gerbang rumah Xia. Musim dingin itu benar-benar 
dingin. Salju turun di pundaknya dengan lapisan tipis, dan 
menusuknya dengan leher yang dingin. Dia mengenakan 
pakaian tipis. Pakaian , seluruh orang gemetar mati-matian. 
Tetapi pria yang keluar itu bahkan tidak menatapnya 
langsung, tetapi menoleh dengan kesal dan berkata kepada 
kepala pelayan: "Cepat pergi. Nanti, ketika Ayah melihatnya, 
dia akan membicarakanku lagi." 


Dia berdiri di tempat, merasakan wanita itu mencubit 
tangannya lebih erat dan lebih erat, hampir meremasnya ke 
tulang. 


Mimpi itu hancur karena tabrakan, dan ada botol minyak 
tambahan di sampingnya. Sejak saat itu, wanita itu minum 
lebih banyak mabuk hari demi hari, dan botol-botol di dalam 
rumah memenuhi lantai.Xia Xinji menatapnya dengan naluri 
aneh di hatinya. 


Benar saja, di musim dingin yang sama, dia mabuk dan 
diceburkan ke tempat pembuangan sampah, dan tidak 
pernah berdiri lagi. 


Xia Xinji tiba-tiba membuka matanya. 


Memasuki kegelapan mata yang masih pekat, ia perlahan 
melengkungkan pinggangnya, dan merasakan kram dingin 
di perut dan usus berulang kali. 


...Itu menyakitkan. 
Tapi rasa sakit seperti ini berarti dia masih hidup. 


Dia memejamkan mata dan menahan dalam diam.Hanya 
ketika dia tidak bisa mengendalikan rasa sakit, dia akan 
dengan enggan membalikkan badan dua kali di tempat 


tidur. Ketika mata yang tertutup tiba-tiba merasakan sumber 
cahaya yang hangat, seluruh tubuh Xia Xinji masih belum 
bisa bereaksi, ia membuka matanya dengan linglung, tetapi 
melihat Kou Oiu berdiri di samping tempat tidur dengan 
rambut acak-acakan dan menguap. 


Ada apa? Kou Qiu dengan enggan membuka matanya yang 
sedih dan menatapnya, dan bertanya, Tidak nyaman? 


Xia Xinji sedikit linglung. 


Mungkin semua pertahanan hancur di malam yang gelap 
Dia bahkan tidak tahu bagaimana saudara yang disebut ini 
tahu, jadi dia hanya bisa menatap pria ini dengan mata 
terbuka. Kou Qiu menatapnya sebentar, lalu tiba-tiba 
membungkuk, aroma segar dari shower gel menembus ke 
dalam hati Xia Xinji, dengan nada dasar yang manis, aroma 
bunga jeruk. 


Dia menutup matanya tanpa sadar, dan tidak tahu 
mengapa, tetapi dia memiliki beberapa harapan yang tidak 
bisa dijelaskan dan tidak bisa dijelaskan. 


Tangan Kou Qiu ada di dahinya, dengan sentuhan hangat. 


"Aku berkeringat banyak ..." Sayangnya, perasaan ini tidak 
berlangsung lama. Kou Qiu menarik tangannya dan 
menatapnya, "Xiao Ji, apa kamu sakit perut?" 


Remaja di tempat tidur menatapnya dalam diam, dan 
mengangguk sangat lambat setelah beberapa saat. 


Aku harus mengatakan bahwa tubuh dengan kecantikan 
yang begitu memuakkan memang bisa membangkitkan 
kasih sayang dan cinta yang tak terbatas. Kou Qiu 
memandangi wajahnya yang pucat dan tidak berdarah, dan 
mau tidak mau menyisir rambut acak-acakan di samping 


pipinya, berhati lembut. berantakan, dan suaranya menjadi 
lebih lembut. 


Meskipun dia sudah dewasa, dia masih anak-anak, dia 
menghela nafas diam-diam, dan sedikit jijik dengan 
bajingan yang tidak pernah melepaskan anak itu. 


"Minum obat, oke?" 


Xia Xinji menggerakkan bibirnya, dan berbisik: "Tapi ini 
sudah larut, aku khawatir ini akan merepotkan ..." 


"Tidak apa-apa," Kou Qiu mengusap rambutnya, "Kakak tahu 
di mana obatnya, aku akan mengambilkannya untukmu, jadi 
kamu bisa berbaring dengan patuh." 


Dia menyelipkan selimut, diam-diam pergi ke lemari di 
ruang tamu dan menemukan kotak obat, lalu kembali ke 
kamar Xia Xinji untuk memeriksa tanggal produksi dan 
dosisnya dengan cermat. Cangkir air hangat ditempatkan di 
telapak tangannya, dan anak laki-laki itu sedang duduk 
bersandar di kepala tempat tidur, menyaksikan wajahnya 
bersinar dengan cahaya kuning hangat dari cahaya, dan 
bahkan bulu kecil itu dengan lembut gemetar dalam 
cahaya.. 


"Ambil tiga tablet," Kou Qiu meletakkan pil di tangannya 
dan menasihati, "Obat ini pahit, jangan menjilatnya dengan 
lidahmu, ya?" 


Bulu mata anak laki-laki itu bergetar, dan dia tiba-tiba 
berkata, "Saudaraku, saya tidak tahu bagaimana cara 
minum pil." 


"apa?" 


Kou Qiu tertegun, dan kemudian dia menyadari bahwa 
memang ada orang di dunia ini yang tidak bisa belajar 
minum pil. Dia ragu-ragu dan mengusulkan: "Mengapa saya 
tidak menghancurkannya dulu, lalu Anda bisa minum 
dengan air?" 


Saya tidak tahu mengapa, setelah dia memberikan saran ini, 
dia benar-benar melihat kekecewaan yang mendalam di 
wajah anak itu, seolah-olah dia sedang menantikan 
perkembangan lain. Namun, emosi ini melintas, dan Xia 
Xinji dengan cepat mengatur ulang ekspresinya dan 
mengangguk dengan patuh. 


Rasa sakit di perutnya berangsur-angsur berkurang, dan Kou 
Oiu juga berdiri. Ekspresinya mengandung kelembutan yang 
membuat hati Xia Xinji bergetar, dan dia menyentuh kepala 
pemuda itu lagi. 


"Pergi tidur." 


Dua kata "ringan dan beterbangan" tampaknya 
mengandung sihir di dalamnya. Kepala Xia Xinji menyentuh 
bantal Kali ini, tidak ada mimpi, tidak ada wajah, dan tidak 
ada bau busuk dan kematian kotor di samping tempat 
pembuangan sampah. Dia tidur sampai pagi dan tidur lebih 
nyenyak dari sebelumnya. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 
Kou Oiu: Saya berdiri di pundak Marx, Engels dan Lenin! 


Gong Bajingan: Saya masih berdiri di atas bahu Ximenging, 
MDZZ! 


Bab 5 Suatu hari sebagai saudara 


Bab 5: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (5), dan tahun- 
tahun ketika saya jatuh cinta dengan Mosaic (Waktu Cepat] 
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Kou Oiu sangat cocok menjadi seorang ayah, ini adalah 
jawaban yang diringkas oleh sistem. 


Itu menyaksikan Kou Qiu menyelipkan selimut untuk Xia 
Xinji, dengan hati-hati menyelipkan semua sudut ke dalam, 
dan menyentuh dahi lawan, memegang saputangan hangat 
untuk menyeka keringat dari rasa sakit anak itu. Aku pergi, 
dan akhirnya pergi dengan ringan-Xu berpikir bahwa Xia 
Xinji baru saja tiba di lingkungan baru dan merasa tidak 
nyaman Dia meninggalkan lampu malam kecil, 
memancarkan lingkaran kecil cahaya kuning hangat di 
malam yang gelap. 


Jelas hanya ada satu sumber cahaya, tapi cukup untuk 
menerangi seluruh ruangan. 


Setelah semua ini selesai, Kou Qiu menghela nafas dengan 
puas dan berbalik untuk menutup pintu. 


Sistem itu hampir dibutakan oleh kebaikan di mata Kou Qiu, 
dan setelah sekian lama dia berkata: I... Apakah kamu 
sangat suka menjadi seorang ayah? 


(Tentu saja,| Kou Qiu menjawabnya dengan penuh kasih, 
[apakah kamu tidak merasakannya sendiri, Azai. 


Sistem: |? ? ? 


WTF? 


ILihat,) Kou Qiu menghancurkan jari-jarinya dan 
menghitung bersamanya, [Rumahmu dibeli dengan poin 
yang aku peroleh, dan mobil itu ditukar dengan poin yang 
aku peroleh. Semua kekayaanmu disimpan oleh kerja 
kerasku. Ya, itu akan menjadi istrimu di masa depan-bahkan 
istriku lahir, menurutmu apa yang harus kau panggil aku? 


Sistem: |... Ayah? 
(Hei,| Kou Qiu tersenyum lebar, (Hei! 
Sistem: [...] 


Ah, kanibalisme itu pendek, dan orang-orang melihat 
dengan lembut poin yang diperoleh oleh tuan rumah, itu 
harus menelan dengan keras, dan kemudian menelan gas 
yang tidak memuaskan bersamanya. 


Kou Qiu mengalami mimpi indah di malam hari, di mana 
kedua anaknya yang dibesarkan sedang bermain bersama di 
atas rumput, berpegangan tangan. Dan dia duduk di 
samping dan memperhatikan dengan tenang, tersenyum 
seperti semua ayah di dunia, yang tidak bisa 
menyembunyikannya. 


Kou Oiu merasa ini benar-benar saat yang tenang. 


Dia terbangun dari mimpi seperti itu sampai gambar dalam 
mimpi itu terkoyak oleh pecahan porselen yang tiba-tiba. 
Setelah bangun, Kou Qiu kecewa menemukan bahwa anak 
sistemnya sama sekali tidak dalam bentuk manusia, dan 
tidak dapat berlari berputar-putar di atas rumput: dan anak 
lainnya ... 


Saya baru mendapatkannya kembali kemarin, jadi saya 
tidak akan mengatakannya karena saya kuat dalam 
penjagaan, sepertinya saya sudah melewati usia bermain 
gelembung. 


Kou Qiu merasakan kesedihan pria tua itu. Dia berkata 
dengan sedih, "Kalian sudah dewasa, dan saya juga sudah 
tua-tapi apa yang bisa saya lakukan? Dunia telah lama 
menjadi milik generasi baru Anda. 


Sistem: [...] 
Usia tua Tuhan. 


Kou Qiu belum pulih, dan dia menghela nafas panjang dan 
khawatir: (Tetapi sistem pensiun negara saya tidak cukup 
sempurna. Siapa yang dapat mendukung 241 juta orang tua 
ini di masa depan? 


Sistem: [...] 
241 juta Shentemo. 


(Azai,| Kou Qiu berseru dengan penuh kasih sayang, 
[Maukah kamu mendukungku? 


Suara sistem hampir menggeretakkan gigi, dan butuh waktu 
lama untuk mengeluarkan kata: | Angkat. 


Dia secara samar-samar menyadari mood monster yang 
dibicarakan oleh biksu Tang, dan dia hampir ingin 
menghancurkan mulut pihak lain! 


Ketika Kou Qiu terlalu kecanduan drama dan turun ke 
bawah, beberapa orang dengan kostum Tao berdiri di ruang 
tamu. 


Apa yang kamu lakukan? Kou Qiu bertanya. 


Setelah menunggu pengasuh menjelaskan, Kou Qiu 
mengetahui bahwa setelah kembali ke rumah, Du Heze, 
yang telah dipukul dengan keras kemarin, segera 
mengundang beberapa yang disebut guru Taoisme, 
mengatakan bahwa dia akan mengusir roh jahat untuk tuan 
muda. dari keluarga Xia. 


Tuan Xia menyayangi bayi cucu laki-lakinya sama seperti 
dia menyakitinya, Bagaimana saya bisa mendengarkan ini? 
Tanpa mengucapkan sepatah kata pun, biarkan pengawal 
mengusir sekelompok orang yang berantakan, begitu marah 
hingga janggut mereka tergerai, "Nakal, konyol!" 


Itu benar, Kou Oiu berdiri di sampingnya dengan cangkir 
enamel dan menyesap tehnya perlahan. Dia sangat setuju. 
Takhayul feodal tua ini seharusnya dihapuskan beberapa 
dekade yang lalu. Kenapa ada anak muda yang terpengaruh 
oleh ini pemikiran feodal? Racun? " 


Tuan Xia sendiri adalah anggota partai yang sudah tua. 
Mendengar hal ini, dia tidak menyadari bahwa ada sesuatu 
yang salah. Sebaliknya, dia merasa lega karena cucunya 
akhirnya telah dewasa dan pandangannya tentang benar 
dan salah adalah benar. Dia menepuk bahu cucunya dan 
bertanya, "Mengapa kamu memakai kacamata?" 


Kou Qiu mendorong kacamata pipih dengan benang emas di 
pangkal hidungnya. Pemilik aslinya lahir dengan baik atau 
besar, dengan kulit yang halus dan temperamen yang 
lembut. Saat mengenakan kacamata ini, tidak hanya tidak 
mengurangi nilai wajah, tetapi juga secara tiba-tiba 
memunculkan rasa integritas dan pantangan, yang dengan 
cerah menarik perhatian jiwa orang tersebut. Dia berkata, 
"Agar terlihat serius." 


"Sangat bagus," Tuan Xia melakukan evaluasi, lalu melihat 
ke pakaiannya yang berganti, "Mau pergi kemana?" 


Sebelum kata-katanya selesai, dia melihat pemuda itu turun 
dari tangga dengan tas sekolah di punggungnya, lembut 
seperti pohon willow muda yang baru saja tumbuh. Melihat 
mereka, Xia Xinji dengan patuh menyapa: "Kakek, saudara." 


Mata Tuan Xia sedikit menggelap, dan dia menanggapi 
dengan acuh tak acuh, dan tidak berbicara lagi dengan 
tangan di belakang punggungnya. 


Apakah kamu sedih? Kou Oiu bertanya, Apakah kalian 
semua bersamamu? 


Setelah selesai berbicara, dia menoleh dan menjelaskan: 
"Aku akan mengirim Xiao Ji ke sekolah." 


Kalimat ini ditujukan kepada Tuan Xia. 


Fakta bahwa Du Heze datang untuk menemukan rumahnya 
membuat Kou Qiu merasakan krisis di hatinya. Menurutnya, 
Xia Xinji tersesat karena masa mudanya dan kurangnya 
cinta. Intinya lembut dan imut: tetapi Du Heze benar-benar 
berbeda. Serangan sampah ini, jantung, hati, limpa, paru- 
paru dan ginjal semuanya hitam, bahkan Untuk Xia Xinji, 
seorang pemuda yang baru saja dewasa, dia memiliki 
pikiran yang kotor. 


Bagaimana Kou Qiu bisa membiarkan dia menghancurkan 
saudara kecil yang seperti domba? Dia hanya adik laki-laki! 


Setelah berdiskusi dengan sistem, ia memutuskan untuk 
mengadopsi strategi dekat-dengan-tidak hanya 
penjemputan dan pengiriman mobil, tetapi juga konseling 
setelah sekolah. Itu pasti untuk meminimalkan bahaya 


serangan sampah ke bunga-bunga di tanah air dan tidak 
pernah muncul di dunia bunga. Yang terbaik dari mereka. 


Xia Xinji tidak menunjukkan rasa jijik pada perilaku pick-up 
dan drop-off-nya. Dia dengan cerdik masuk ke dalam mobil 
dengan tas sekolah di punggungnya, duduk di samping Kou 
Oiu, dan dikirim ke sekolah. 


Sekolah menengah atas yang sekarang dia pelajari adalah 
sekolah menengah negeri. Ada banyak orang di sekolah itu, 
ada bermacam-macam orang. Karena Xia Xinji termasuk 
yang terbaik di kelasnya, dia sebelumnya mendapatkan 
uang dari beasiswa dan pekerjaan paruh waktu, tetapi dia 
bisa tetap bersekolah. Hanya saja identitasnya benar-benar 
memalukan. Ada beberapa anak kelas atas yang memiliki 
kontak dengan keluarga Xia belajar di sini. Mereka telah 
mendengar tentang identitas anak haramnya dari rumah 
sejak dini, dan setiap orang yang mengabarkannya 
diketahui, jadi dia menunggunya untuk datang ke sekolah 
pada hari Senin., Itu terlihat bagus padanya. 


Dan sikap acuh tak acuh Pastor Xia tidak diragukan lagi 
berkontribusi pada berkembangnya pemikiran semacam ini. 


Betapa konyolnya anak haram yang lahir dari seorang 
wanita yang memanjat naga dan menempelkan burung 
phoenix itu ke keluarga Gao Panxia. 


Tanpa disangka, mereka justru melihat sebuah limusin yang 
membawa anak haram tersebut. Pintu terbuka, Xia Xinji 
keluar dari mobil, dan orang lain di dalam mobil juga 
mengikuti. Sosoknya tinggi dan proporsional, dan kacamata 
kawat emasnya didorong ke atas, memperlihatkan wajah 
yang bersih dan cantik 


Beberapa orang dalam yang sedang menunggu untuk 
melihat lelucon itu hampir menatap keluar dari rongganya. 


"Aku tidak salah, kan ..." Pemuda terkemuka itu bergumam, 
"Apakah itu keluarga Xia?" 


Itu memang yang termuda dari keluarga Xia. Dia 
menyesuaikan borgolnya, lalu berbalik untuk menyesuaikan 
kerah untuk kakaknya, dan berkata, "Pergi ke kelas." 


Xia Xinji mengangguk dan menatap matanya yang terbuka 
dan lembut. 


"Tapi jangan bekerja terlalu keras," desak Kou Qiu, "Belajar 
itu penting, dan tubuhmu juga sangat penting-minumlah 
banyak air panas, simpan nasi di dalam kotak yang 
terisolasi, ingatlah untuk menghabiskan semua makanan, 
jangan ' t tinggalkan itu. " 


Dia melirik beberapa anak laki-laki yang sepertinya 
disambar petir tidak jauh dari sana, dan mengerutkan 
kening, "Apakah itu teman sekelasmu?" 


Xia Xinji melihat sekilas niat beberapa orang, dan berkata 
dengan tenang: "Ya." 


"Oh," Kou Qiu berpikir sejenak, dan hanya mengambil 
beberapa langkah ke depan dan berkata dengan lembut, 
"Beberapa siswa bagus." 


Anak-anak itu menghirup AC, dan semua mundur 
selangkah. 


Mereka tidak berharap Xia Oingran, tuan muda yang jujur, 
untuk mengingatnya, tetapi adegan persaudaraan yang 
penuh hormat sekarang ... 


Ini benar-benar jauh dari apa yang mereka bayangkan Hei! 


Kou Qiu menatap langkah mundur mereka dengan bingung. 
Setelah memikirkannya, dia masih berkata: "Ji kecil kami 
akan menyusahkanmu untuk menjagamu di sekolah pada 
hari kerja, dan kami akan rukun setelah itu." 


Baik, rukun dengan baik ... 


Setelah Kou Qiu pergi, anak laki-laki itu saling memandang, 
dan mereka semua melihat ketidakberdayaan dan 
kebingungan di mata satu sama lain. Setelah beberapa saat, 
seseorang gemetar dan bertanya, "Apakah dia mengatakan 
yang sebenarnya ... atau ironisnya?" 


Ada hening sejenak. 
Kedengarannya sangat tulus, tapi ... 


Berpikir tentang identitas mereka berdua, drama 
pertengkaran dengan saudara laki-laki di keluarga kaya 


Ini ironi, pasti ironi! 


Bel persiapan sudah berbunyi, dan para siswa yang masih di 
depan sekolah buru-buru masuk. Xia Xinji meluruskan 
seluruh sabuk tas sekolahnya dan tiba-tiba mengangkat 
kepalanya dan berkata, "Saudaraku, apakah kamu akan 
datang menjemputku malam ini?" 


Kou Oiu bahkan tidak memikirkannya, jadi dia membuka 
mulutnya dan menjawab, "Ayo." 


Xia Xinji berkata dengan keras, seolah-olah dia sedang 
memikirkan sesuatu, tetapi matanya bersinar dengan titik 
awal yang berbeda. Dia memutar jari-jarinya, seolah-olah 
malu, dia berkata setelah beberapa lama: "Saudaraku ... 
bisakah kamu memarkir mobil di jalan hari ini dan datang 
menjemputku?" 


Dia secara sadar membuat lamaran yang lebih merepotkan, 
kepalanya semakin rendah, dan suaranya hampir tidak 
terdengar: "Mobil ini ..." 


Kou Qiu baru saja datang, saya khawatir mobil mewah ini 
membawa rumor ke kehidupan sekolah anak-anak. Dia 
menyentuh anak yang tersentak karena permintaan itu, dan 
berkata tanpa ragu-ragu: "Tentu saja, jika Anda mau, saya 
juga bisa menjemput Anda dengan sepeda nanti." 


Anak itu mengangkat kepalanya, matanya berbinar: 
"Benarkah ?!" 


Bisakah Anda tertawa seperti ini hanya karena persyaratan 
sekecil itu terpenuhi? Kou Qiu menyentuh rambut lembut di 
tangannya, ekspresinya menjadi lebih lembut, dan dengan 
sungguh-sungguh berjanji, "Sungguh." 


Xia Xinji tampak puas, dan berjalan kembali ke kampus 
selangkah demi selangkah.Kou Qiu melambai padanya dari 
kejauhan, dan melihat sosoknya memasuki area pengajaran 
sebelum pulang. 


Benar saja, dia berjalan menjemput anak itu malam ini. Saat 
itu jam sepuluh setelah kelas di tahun ketiga sekolah 
menengah, dan langit gelap dan gelap. Tidak sedikit orang 
di pintu, Kou Oiu berdiri di bawah bayang-bayang pohon, 
menceritakan sistem tentang sejarah partai satu demi satu. 


Kou Oiu masih bingung ketika hidung dan mulutnya tiba- 
tiba tertutup dari belakang. 


apa yang terjadi? 


Pada akhirnya apa yang terjadi!!! 


Dia melihat anak itu bergegas menuju tempat yang 
disepakati sepulang sekolah dalam penglihatannya yang 
secara bertahap kabur, dengan putus asa menggerakkan 
tangan dan kakinya, mencoba mengingatkan orang lain 
untuk tidak mendekat - tetapi detik berikutnya, kegelapan 
yang tiba-tiba menyerangnya, Dia benar-benar pingsan. 
lengan orang-orang di belakangnya. 


Penculik di belakangnya berbisik: "Ji Shao, datang sesuai 
rencana semula?" 


Xia Xinji berdiri di bawah bayang-bayang pepohonan, diam- 
diam tidak bisa melihat ekspresi wajahnya yang bahkan bisa 


dikatakan cantik. Setelah setengah hari, dia menjawab 
singkat: "Ya." 


Suaranya pendek dan kuat, dan itu melebur menjadi angin 
dalam sekejap. 


" Masuk ke dalam mobil." 
Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Kou Oiu: (sedih dan marah) Saya memperlakukan Anda 
seperti anak kecil dan Anda benar-benar mengikat saya! ! ! 


Xia Xinji: (F) Ya. 


Kou Qiu: (lebih banyak kesedihan dan kemarahan) Aku 
memperlakukanmu sebagai anak kecil, dan Anda masih 
ingin tidur dengan saya!!! 


Xia Xinji: (*) (£) (“) Benar ah- -- 


Bab 6 Suatu hari sebagai saudara 


Bab 6 Menjadi Saudara dalam Satu Hari (6), dan tahun- 
tahun ketika saya jatuh cinta dengan Mosaic (Waktu Cepat] 


m.shubaow.net 
Kou Qiu mendengar suara tetesan air. 


Bunyi ini monoton, mengulangi frekuensi yang sama 
berulang kali. Seseorang di sampingnya sedang berjalan- 
jalan dengan cemas, dan akhirnya tidak dapat menahan diri 
untuk tidak melemparkan pisau di tangannya ke tanah, dan 
dengan tegas berkata: "Apakah mereka membayar kembali? 
Tidak, tidak memberiku tiket. Naik!" 


Kou Qiu menyadari bahwa tatapan seperti pedang perlahan 
keluar dari tubuhnya. 


Suara di sekitarnya tiba-tiba menjadi berantakan, dan 
beberapa kaki menginjak tanah, membuat suara derai. Kou 
Oiu memanfaatkan kekacauan dan diam-diam membuka 
matanya dan melihat sekeliling. 


Sebuah bangunan pabrik terlantar hitam dan lembab, 
tangan dan kaki terikat, dan karton yang berantakan. Kou 
Oiu menggerakkan tangan dan kakinya, samar-samar 
merasa ada seseorang yang diikat di belakang 
punggungnya. Dia menoleh sedikit dan melihat pergelangan 
tangan kecil berwarna putih dan tertinggal yang terlihat 
oleh orang itu, yang sangat mengilap di atas tanah yang 
kotor. 


Pembuluh darah berwarna biru muda dan urat nadi yang 
ramping secara langsung menunjukkan identitas orang 
tersebut. 


Itu adalah Amoi. 


"Saudaraku ..." Xia Xinji menunduk, tampak lelah, dan 
berkata dengan suara rendah, "Bisakah kau mendengarku?" 


Kou Oiu meraba-raba dan meraih tangannya, bergumam 
dengan suara rendah. Di tanah yang basah dan lembap, 
keduanya saling berdekatan, dan dia bahkan bisa 
mendengar suara dentuman dada satu sama lain. 


"Mereka," Xia Xinji terbatuk, "Mereka hanya akan 
membunuh satu ..." 


Tangannya mengejang seperti kekuatan, dan dia menyentuh 
telapak tangan Kou Qiu dengan kuat. Kou Oiu tiba-tiba 
merasa bahwa dia seperti memegang seluruh es yang halus, 
suhu membuatnya menggigil, dan hawa dingin meresap ke 
dalam hatinya. 


"Tidak peduli apa yang saya katakan nanti, jangan 
membantah ingat!" 


Sebelum Kou Oiu setuju di masa depan, dia mendengar 
langkah kaki mendekat dan dengan cepat menutup 
matanya lagi. Dia diam-diam memanggil dalam hatinya: 
(Azai. 


Suara sistem segera muncul, tapi itu lesu, (Yah. 
(Bagaimana situasinya? Tanya Kou Qiu. 


Sistem dengan samar berkata: (Bukankah ini seharusnya 
menanyakanmu? 


Tidak tahu mengapa. Sejak bertemu dengan pembawa acara 
ini, seluruh plot hilang selamanya seperti kuda liar. Tidak 
hanya Xia Qingran, seorang tuan muda yang baik, yang 


akan mengikuti ujian pegawai negeri, bahkan sang 
protagonis Gong yang asli dan protagonis juga melangkah 
maju di jalan yang dilatih untuk menjadi penerus 
komunisme - ini sama sekali berbeda dari plot pelecehan 
dan sampah yang awalnya dibayangkan! 


la bekerja keras dan lama mencari, dan tidak menemukan 
apapun yang berhubungan dengan penculikan dari plot 
aslinya, hanya ketika melihat wajah penculik, tiba-tiba 
semangatnya terangkat. 


[Penculik ini agak familiar,) Dia merenung sejenak, 
(Tampaknya itu adalah orang yang membenci keluarga Xia 
dalam ingatan pemilik aslinya? 


[...] Hati Kou Qiu tiba-tiba memunculkan sedikit firasat. 


Setelah beberapa saat, firasat buruk ini menjadi kenyataan - 
karena penculik yang jelas-jelas membenci keluarganya 
mengertakkan gigi dan masuk dengan senyum menyeringai, 
mengangkat kerah Xia Xinji di belakangnya, dan dengan 
kasar membangunkan kedua sandera. 


Kou Qiu membuka matanya dan melihat sekilas wajah Xia 
Xinji yang memerah dengan sedikit cahaya, dan hatinya 
terangkat dalam sekejap. 


Anaknya! 


"Buka matamu dan lihat, kamu benar-benar sampai di 
tempatku," pedang penculik itu perlahan melintasi pipi Kou 
Oiu yang terikat erat, membuat Kou Qiu dingin, "Apakah 
kamu tidak marah, Tuan Xia?" 


"Perhatikan baik-baik--" katanya sambil menyeringai, 
"mungkin, ini beberapa pandangan terakhir yang Anda 
lihat." 


Kou Oiu menelan ludah dan mencoba untuk berunding 
dengannya: "Kamerad, kita berada dalam masyarakat di 
bawah aturan hukum. Tidak benar bermain seperti ini." 


Paman polisi akan datang dan membawamu pergi! 


Penculik itu meludahi tanah, dan suaranya menjadi lebih 
galak. 


"Apa yang masuk akal?" Dia mencibir, "Kamu ingin masuk 
akal denganku?" 


Sebelum dia menyelesaikan kata-katanya, dengan kekuatan 
tiba-tiba di tangannya, noda darah tiba-tiba muncul di leher 
Kou Oiu - kekuatan ini sangat hebat, dan dia datang dengan 
sangat kuat. Kou Qiu memiliki intuisi yang buruk, pria ini, 
benar-benar Bisa langsung menusuk pisaunya ke lehernya 
sepenuhnya. 


"Aku tidak akan membiarkanmu mati begitu saja," ekspresi 
perampok itu menjadi semakin ganas, dan dia sedikit 
meluncur di sepanjang jejak tulangnya. ...... Á 


Ayah Kou menelan ludah, dan dengan putus asa berkata 
pada sistem kecilnya: [Mengapa dia begitu membenciku? 


Sistem berkata: [Kamu, ayah dari tubuhmu menghina 
ibunya. 


Kou Qiu tidak bisa mempercayainya, [Jadi apa? 
Apakah ini ada hubungannya dengan saya? 


Sistem tersebut mengatakan: [Setelah membobol dan 
menghancurkan keluarga, dia menepuk pantatnya dan 
melarikan diri, jadi ibunya tergila-gila pada cinta dan bunuh 
diri dengan melompat ke sungai. Ayahnya menjadi gila 


setelah diduakan, dan dia mengikutinya masuk beberapa 
tahun. Rumahnya yang bagus dilempar dan dihancurkan. 
Jika itu kamu, bukankah kamu akan membencinya? 


Kou Qiu diam. Setelah beberapa saat, saya bertanya: (Lalu 
mengapa dia tidak pergi ke ayah saya? 


Sistem berkata: (Oh, karena orang sudah mati ...| 


[...] Kou Qiu berkata, [Lalu apa yang harus saya lakukan? 
Bersinar padanya dengan cahaya sosialisme? Atau katakan 
padanya, jangan sedih, meski orang tuamu sudah tiada, tapi 
aku bisa jadi ayahmu? 


Saya khawatir dia akan mati lebih cepat! 
Kou Qiu meninggal sekali. 


Benar-benar menyakitkan, seperti pisau meremas perlahan 
di antara organ-organ dalam, dan ketika dinding bagian 
dalam hati ditusuk, ada suara letusan kecil. Itu adalah 
mimpi buruk total karena saya memikirkannya selama ini. 


Sistem menyarankan secara tidak bertanggung jawab: 
(Saya pikir Anda dapat mempengaruhinya dengan cinta. 


Dengan cinta... 
Hujani dia ... 


(Ayolah! | Sistem berkata, (Bagaimanapun, Anda semua 
adalah penerus sosialisme! 


Kepala Kou Qiu semakin sakit. 


Dan tidak tahu kenapa, dia benar-benar mendengar 
sombong dari kata-kata dari sistem kecil. 


Xia Xinji diam sepanjang waktu, tapi saat ini dia tiba-tiba 
membuka mulutnya, gemetar ketakutan: "Aku ... aku tidak 
ingin mati ..." 


Dia memandang perampok itu dengan memohon, 
bertingkah seperti anak normal, dan menyembunyikan 
kepanikannya, "Kakek saya sangat kaya, dan dia akan 
memberi Anda sebanyak yang Anda inginkan! Tapi Anda 
tidak bisa menyakiti saya!" 


Perampok itu meludah ke tanah dan mencibir: "Kamu? 
Seberapa berhargakah kamu?" 


Xia Xinji bahkan tidak memikirkannya, dan membuka 
mulutnya: "Saya adalah satu-satunya cucu dari keluarga 
Xia!" 


Perampok itu tersedak, dan segera tertawa seolah-olah dia 
telah mendengar lelucon besar. 


"kamu?" 


Dia tidak bisa bernapas karena tawa, dan butuh waktu lama 
untuk menenangkan diri, dan mengarahkan ujung pisau ke 
Kou Oiu, "Kenapa-dia mati?" 


"Tidak ada gunanya kau menahannya, he, he..." Xia Xinji 
menggigit bibirnya dan mengambil keputusan, "Dia bukan 
anak dari keluarga Xia, aku satu-satunya ..." 


"Kalau tidak, ada begitu banyak anak haram di luar keluarga 
Xia, mengapa orang tua Xia menjemputku saja!" 


Kou Oiu tidak bisa mendengar apa yang dia katakan dengan 
suara rendah selanjutnya. Dia memandang Xia Xinji dengan 
kaget, dan langsung mengerti apa yang akan dilakukan 
anak itu. 


Orang ini sangat membenci keluarga Xia. 


Dan Xia Xinji, sekarang apakah menggunakan hidupnya 
sendiri untuk menggantikan hidupnya? ! 


Para perampok berada dalam keributan, bertukar pandang, 
dan agak dibujuk. Memang, Tuan Xia adalah seekor rubah 
tua selama bertahun-tahun, dan dia menghargai cucu satu- 
satunya seperti sesuatu - tiba-tiba mengambil kembali 
seorang anak haram, ini tidak masuk akal. 


Perampok berkepala itu mengangkat alisnya, dan arti 
senyumannya tidak diketahui, "Sungguh ..." 


Pandangan kejam tiba-tiba muncul di dasar matanya. 
"Kalau begitu bawa pergi!" 


Keempat perampok segera melangkah maju dan menyeret 
Xia Xinji keluar dari gudang: Xia Xinji berjuang dengan 
panik, tetapi perlahan-lahan menatap Kou Qiu, bibirnya 
bergerak seolah mengatakan sesuatu. 


Kou Qiu mengenali dua kata yang dia ucapkan. 
Itu adalah "cepatlah". 


Dia memegang pisau kecil di telapak tangannya, yang diisi 
oleh Xia Xinji saat dia berjabat tangan. Hanya ada satu 
perampok yang menjaganya, seorang pria yang tidak 
berguna, dan hati Kou Qiu tiba-tiba menjadi mati rasa, dan 
dia tidak tahu seperti apa rasanya. 


la hanyalah raga jiwa, sekalipun ia mati di dunia ini, ia 
hanya akan merasakan sakitnya lagi secara pribadi, tetapi di 
dunia misi berikutnya, ia masih bisa hidup dengan baik. 


Bisakah Xia Xinji 
Dia menggigit bibirnya. 


Kou Qiu membuat keputusan hampir antara lampu listrik 
dan batu api-tidak peduli apapun, anak itu tidak boleh 
dibawa pergi seperti ini! 


-"dan masih banyak lagi!" 


Mata semua orang tertuju padanya, dan dia jelas sangat 
terkejut. 


Kou Oiugiang berjuang untuk waktu: "Kamerad ini, jika ada 
masalah, kita bisa membicarakannya perlahan." 


Apa yang kamu bicarakan? Perampok itu mencibir. 
Kou Oiu berkata: "Aku tahu kenapa kamu." 


Dia tidak melangkah lebih jauh, tetapi mata penculik itu 
tiba-tiba menjadi merah, dia terengah-engah, dan berkata, 
"Diam!" 


"Tapi menurutmu," Kou Qiu mengabaikannya, dan 
melanjutkan, "Apakah kita bahagia jika kita berdiri bersama 
ayah seperti itu? Bisakah kita memilih?" 


Tiba-tiba ada keheningan di gudang. 


"Kita dikutuk ketika kita lahir." Kou Qiu berkata dengan 
lembut, "tapi jalanmu masih panjang. Kamu seharusnya 
tidak kehilangan nyawamu untuk bajingan ini." 


Penculik itu tertawa aneh, tetapi tidak mengambil pisaunya 
lagi, hanya bertanya dengan wajah tenang, "Apa yang harus 
saya lakukan?" 


Tentu saja, ini untuk mengimplementasikan nilai-nilai inti 
sosialis kita dan berkontribusi pada tujuan sosialis negara 
saya!!! 


Tapi Kou Oiu tidak berani mengatakannya. 


Kou Qiu harus menahan tekanan dan berubah pikiran: 
"Mungkin ... pernahkah Anda mendengar tentang Internet 
+7?" 


Penculik: "...... ???" 
WTF? 


"Kewirausahaan populer, semua orang berinovasi," Kou Qiu 
sangat sok mengajar di tempat, sambil diam-diam melihat 
situasi Xia Xinji dengan sudut mata, setelah memastikan 
bahwa pihak lain tidak bersalah, dia menoleh ke belakang 
dan terus menyusun, "Ini adalah upaya keras negara kita 
baru-baru ini. Inisiatif baru sedang dilaksanakan ..." 


Apa yang tidak dia lihat adalah bahwa Xia Xinji yang diikat 
menatapnya tanpa berkedip, semua lampu di dalamnya 
sangat panas, seperti binatang yang melihat mangsanya. 
Segera setelah itu, kedua kakinya yang panjang 
bertumpang tindih dengan santai dan mengubah postur 
tubuhnya, seolah menyembunyikan sesuatu. 


Kakak manis putih bodoh yang bekerja sangat keras untuk 
menyelamatkan dirinya sendiri. 


Sepertinya lebih enak dari sebelumnya ... 
Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Kou Qiu: Saya panik. 


Penculik: Percayalah, kami lebih panik (pingsan) daripada 
Anda, saudara, bisakah kami mengikuti skrip? Sangat sulit 
bagi Anda untuk diselamatkan sekali ... 


Bab 7 Menjadi Saudara dalam Satu Hari 
Bab 7: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (7) 


Hilangnya dua tuan muda dari keluarga Xia segera 
ditemukan. Kou Qiu mengenakan chip tipis di tubuhnya, dan 
lokasinya ditentukan hampir seketika - tetapi ketika polisi 
membunyikan peluit mereka sampai ke pabrik yang 
ditinggalkan di pinggiran kota yang sepi ini, mereka pasti 
akan sedikit khawatir. 


Jika ini karena dua orang telah tumbuh dengan tubuh yang 
halus dan temperamen yang kuat, beberapa kata akan 
bertentangan dengan penculik ... 


Maka masalah ini bisa menjadi sangat besar. 


Xia cemas dan tidak bisa duduk diam Mendengar bahwa 
polisi ragu-ragu untuk melontarkan kemungkinan merobek 
tiket, itu menjadi lebih gelap. Dia mengertakkan gigi, dan 
butuh waktu lama untuk mengambil jenis toleransinya, dan 
mengatakan setiap kata: "Jika kamu tidak bisa 
melindunginya ..." 


Ada gelombang badai di matanya. 
"Kalau begitu simpan satu saja." 
Setelah jeda, nada meningkat, "Pertahankan yang besar." 


Polisi memfokuskan kepala mereka dan tidak terkejut sama 
sekali. 


Hal ini terkait dengan keselamatan dua tuan muda dari 
keluarga kaya raya ini, hampir semua anggota polisi 
bertingkah laku tinggi, membuat sekeranjang rencana 


penyelamatan dan melakukan persiapan yang matang. 
Hanya ketika mereka mematahkan tangan mereka, mereka 
samar-samar merasa ada sesuatu yang tidak benar-- 


Apa yang muncul di depan mata mereka adalah 
pemandangan penculikan teraneh dalam sejarah. 


Sederet penculik berdiri dengan pedang di tangan mereka, 
mendengarkan seorang pemuda tampan di tengah 
mengatakan kepada mereka ... Baiklah, itu benar, berbicara 
tentang bagaimana menjalankan toko di Taobao. 


Paman Polisi: "...... ???" 

Apa apaan? 

Mereka saling berpandangan satu sama lain. 
Apakah dunia berubah begitu cepat? 


Pemimpin tim yang bertanggung jawab atas operasi ini 
bermarga Wang. Dia lahir dengan langit penuh dan mata 
yang tampan. Dia adalah penampilan yang dapat dengan 
mudah memberi orang rasa keintiman. Ini seperti versi Q 
yang benar dari lukisan paman polisi di brosur. Diukir. Dia 
melepaskan tali di tangan Kou Qiu dan bertanya, "Teman ini, 
kamu baik-baik saja?" 


Kader tua Kou segera merasa ramah dan memegang 
tangannya dengan air mata berlinang: "Kamerad, terima 
kasih!" 


"Tidak apa-apa, melayani orang adalah apa yang harus kita 
lakukan," jawab tim Wang dengan keras kepala, dan 
membantunya bangkit dari bawah. Setelah ragu-ragu, dia 
tetap bertanya dengan rasa ingin tahu, "Kamu hanya ..." 


Ini benar-benar gambar paling aneh yang pernah dilihatnya 
- penculik, dan sandera, mengadakan seminar Taobao 
bersama? 


"Oh," kata Kou Qiu, "kita berbicara tentang Internet dalam 
konteks kewirausahaan massal dan inovasi." 


Ekspresi serius tim Wang runtuh, dan mulut besar itu bisa 
mengisi telur. 


Pagi hari setelah transkrip selesai. Kou Qiu dengan enggan 
mengucapkan selamat tinggal kepada pegawai negeri yang 
baik, masuk ke dalam mobil dan bertanya kepada mereka: 
"Apakah tim polisi kriminal Anda masih merekrut orang 
tahun ini?" 


Tim Wang bingung dan mengangguk, "merekrut." 
Mata kader tua Kou berbinar, "Bisakah kamu melihatku?" 


Tim Wang tercengang sejenak, dan kemudian diam-diam 
melihat tubuh kecilnya, yang sebenarnya tidak cukup kuat: 


Dia harus mengatakan dengan halus: "Profesi kami memiliki 
persyaratan untuk kebugaran fisik." 


Kader veteran Kou berkata: "Saya dalam keadaan sehat, dan 
pada dasarnya saya tidak sakit!" 


Sistem wmengalahkannya tanpa ampun: (Tapi mereka 
memiliki delapan otot perut, apa yang Anda miliki? 


Otaku Kou Qiu tiba-tiba tampak seperti terong yang telah 
dihancurkan oleh embun beku, dia mengulurkan tangannya 
dan meremas seluruh bagian perut yang lembut, dan 
langsung mencicitnya. 


Dia tidak banyak berolahraga. 


Itu tidak terlalu tidak menyenangkan karena tidak biasa- 
seperti busur refleks ini tanpa gerakan di dalam tubuh, 
gerakan kecil Kou Qiu kadang-kadang terlihat, dia sangat 
berhati-hati dengan tubuhnya. Dia tidak berani berlari, 
melompat, atau melakukan gerakan besar apapun, kadang 
ketika tidak bangun di pagi hari, dia lambat dalam 
melakukan peregangan. 


Tampaknya untuk merawat porselen yang berharga dan 
rapuh. 


Xia Xinji duduk di sampingnya, seolah-olah dia sangat lelah, 
dan perlahan-lahan menyandarkan kepala berbulu kecilnya 
di pundaknya, bertingkah seperti kucing susu kecil yang 
menghampirinya, menghembuskan napas secara teratur. 
Kou Qiu mengulurkan tangan dan menyentuhnya, dan 
rambut tipis dan lembut meluncur di antara jari-jarinya 
seperti sutra. 


Teksturnya bagus. 


Terbangun dengan menyentuh kepalanya, anak itu 
membuka matanya dengan linglung dan menatapnya. 


"Saudara?" 
Kou Oiu berkata dengan hangat: "Tidak apa-apa, tidurlah." 


Xia Xinji menguap dengan suara rendah, tangannya yang 
pucat menutupi bibirnya yang juga tidak berdarah, dan 
mengusap bahunya lagi, sebelum dia bertanya, "Di sini?" 


"Segera," Kou Qiu merasa sedikit kasihan di dalam hatinya, 
dan setelah memikirkannya, dia masih berkata dengan 
lembut, "--Terima kasih atas kerja kerasmu." 


Dia tidak tahu seperti apa yang lainnya. 


Tapi di hati Kou Qiu, setelah kejadian mendadak seperti itu, 
dia dan Xia Xinji bisa dianggap hidup dan mati bersama. 
Pada saat itu ketika semua pisau sampai ke leher, anak itu 
masih berpikir untuk menyelamatkannya, meninggalkannya 
di tangan penculik yang keji, dan mengingatkannya untuk 
"pergi" dengan suara rendah. Kou Qiu tidak bisa dengan 
mudah melupakan pemandangan seperti itu. 


[Anak saya sangat bagus,| Kou Qiu berkata kepada anaknya 
yang lain, (Saya tidak akan kehilangan uang jika Anda 
membesarkannya! 


Sistem secara diam-diam mengiriminya enam poin, tapi itu 
adalah makhluk pintar, dan itu berbeda dari kader tua 
seperti Kou Qiu. Tidak peduli bagaimana dia 
memikirkannya, dia merasa kejadian ini agak aneh. 


la tidak mengatakannya. Karena kecintaan Kou Oiu pada Xia 
Xinji, itu jelas meningkat derajatnya. 


Tidak hanya dia makan dan memakai dengan lebih hati-hati, 
dia secara pribadi mengambil dan mengirim semuanya 
sendiri setiap hari, dan bahkan mencoba mengajar Xia Xinji 
seorang siswa sekolah menengah atas. Tentu saja, ketika dia 
melihat daftar panjang soal matematika yang dipenuhi 
dengan karakter yang tidak bisa dijelaskan, kader tua Kou 
yang antusias terdiam beberapa saat, dan akhirnya 
mengulurkan tangan untuk mengambil kertas itu dengan 
tatapan berapi-api dari anak itu. 


"Lalu apa," dia terbatuk datar, "Apakah tidak ada sejarah 
atau politik?" 


Alis Xia Xinji mengerut, dan dia tersenyum dengan sangat 
sederhana. 


"Saudaraku," katanya lembut, "Saya seorang mahasiswa 
sains." 


Kou Qiu: "..." 


Dia harus berpura-pura mengambil alih kertas, dan dengan 
cepat mendesak sistem dalam pikirannya: (Cepat, cepat, 
bagaimana menulis dan bagaimana menulis? 


Sistem: (|... Apakah Anda tidak berbicara tentang topik? 


Kou Oiu dengan putus asa berkata: (Saya ingin bicara, tapi 
saya adalah seorang siswa seni liberal! 


Interval antara sastra dan sains itu seperti gunung, dan 
interval itu seperti laut! ! ! 


Kader veteran Kou menyaksikan gelombang yang bergolak 
menghantam pantai di jurang, tersedak dan berkata: (Azai, 
home and Wanshixing ...| 


Kulit kepala sistem langsung mati rasa.Untuk mencegahnya 
dari mengatakan kebenaran yang membuat kulit kepalanya 
mati rasa, dia segera mendaftar jawaban atas pertanyaan 
ini. 


Dengan dukungan yang begitu kuat, pinggang Kou Qiu juga 
ditegakkan, dan dia memiliki hidung dan mata untuk 
menunjukkan kepada anak itu proses perhitungannya. Xia 
Xinji bersandar di lengannya dan melihat ujung pulpennya 
bergemerisik di atas kertas, matanya berbinar. 


"Kakak sangat pintar!" 


Kata-katanya sangat tulus, dan Anda bahkan dapat melihat 
bintang-bintang kecil yang terang meledak dari mata orang 
lain. Kader tua Kou, yang belum pernah berbohong 


sebelumnya, tiba-tiba merasa bersalah. Dia merasa sangat 
malu dengan karakter kejujuran dan kepercayaannya yang 
baik. Wajahnya memerah. Setelah menyelesaikan masalah, 
dia dengan cepat mundur, menghukum dirinya sendiri dan 
meniru Delapan Kehormatan dan Delapan Malu sepuluh kali. 


Xia Xinji melihat punggungnya yang telah melarikan diri, 
dan setelah beberapa lama, dia meletakkan tangannya di 
bibir dan tertawa kecil. Dia menundukkan kepalanya, tidak 
dapat disangkal bahwa, karena ekspresi tersipu yang lain 
barusan, darahnya mendidih. 


Emosi yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


Ini terasa aneh, tetapi benar-benar di luar kendali, bahkan 
Xia Xinji merasa bahwa dia lebih suka menjadi serigala. 
Ketika dia melihat manusia ini, dia membuka mulut dan 
taringnya yang berdarah dan bergegas untuk 
membunuhnya. Kemudian dia menyeret jenazahnya ke 
tempat tersembunyi, dan memakannya satu gigitan. 


Menarik. Xia Xinji perlahan memainkan pena yang baru saja 
dipegang Kou Oiu. Warna di bawah matanya begitu dalam 
sehingga dia tidak bisa menghilangkannya. Tiba-tiba, seolah 
memikirkan sesuatu, dia mengangkat pena dan mengendus 
di antara hidungnya. 


Penuh dengan aroma gel mandi tubuh Kou Qiu, dengan rasa 
yang bening dan segar. 


Setelah kejadian seperti itu, sikap Tuan Xia jelas sangat 
mereda. Xu adalah apa yang Kou Qiu katakan padanya, 
ketika Xia Xinji turun lagi, Pastor Xia tidak lagi berpura-pura 
tidak terlihat seperti sebelumnya, dan sesekali mengangguk 
dan mengatakan sesuatu padanya sebentar. 


Tentu saja, ini benar-benar berbeda dari Hsi Han Wennuan 
ketika dia merawat Kou Qiu, tetapi dapat ditempatkan di sini 
di Xia Xinji, yang merupakan panen yang sangat 
membahagiakan. 


Lagipula, yang dia inginkan bukanlah membiarkan pihak 
lain memperlakukan dirinya sendiri sebagai seorang Kougiu. 


Cuaca hari ini sangat dingin, dan Kou Qiu mengirimnya ke 
sekolah seperti biasa. Ketika Xia Xinji tiba di pintu, dia 
menoleh dengan canggung, dan melihat pihak lain 
terbungkus mantel tebal melambai padanya, dan lensa 
datar tipis ditutupi dengan lapisan kabut putih. 


Xia Xinji juga melambai padanya, dan memalingkan muka. 


"Kakak konyol. Aku belum pernah melihat orang yang lebih 
bodoh darimu." 


Tapi lengkungan sudut mulut tidak bisa dikendalikan. 


Bunga sekolah berdiri di depannya dan bertanya dengan 
lembut: "Teman sekelas Xia, bolehkah aku mengajakmu 
keluar untuk mengobrol?" 


Raungan di kelas tiba-tiba menjadi lebih keras, bercampur 
dengan peluit keras beberapa anak laki-laki. 


"Oh oh oh ~" 

"Mengapa ini? Apakah kamu mengaku?" 

"Kenapa kamu keluar, bicarakan saja di sini ..." 

"Oh! Apa yang kamu bicarakan!" Chen Tingting, gadis 


sekolah, menginjak kakinya dan menatapnya lagi, sangat 
malu, "Bolehkah aku mengambil waktumu?" 


Kecantikan itu malu, dan situasinya sangat mempesona. 
Tapi Xia Xinji tidak bisa memikirkan apa pun. Hanya saja dia 
sangat lembut di hari kerja, jadi dia harus berdiri dan 
menganggukkan kepalanya saat ini. 


"Ayo pergi." 


Tidak apa-apa menolak dari kiri ke kanan, masalah seperti 
ini. 


Tetapi gadis itu mengoceh untuk waktu yang lama, tetapi 
apa yang dia katakan pada akhirnya benar-benar di luar 
imajinasi Xia Xinji. 


Dia berkata: "Siswa Xia, saya pikir kakak laki-laki yang 
menjemput Anda di gerbang sekolah setiap hari terlihat 
sangat baik ..." 


Ini memang tampan. Tubuh giok panjang, temperamen 
bersih dan tegak, kacamata emas tipis lembut dan pantang, 
tetapi juga mengungkapkan sedikit nafas yang dimanjakan 
dan mulia. Begitu banyak elemen kontradiktif bergabung 
secara aneh di dalam dirinya, memacu pesona aneh yang 
menjadi semakin tak tertahankan. Dibandingkan dengan 
orang-orang seperti itu, siswa di sekolah seperti anak-anak 
yang rambutnya belum tumbuh. 


Wajahnya sudah merah, tapi dia masih berkata, "Jadi tolong, 
bisakah kau mengirimiku surat cinta?" 


Surat merah muda yang penuh dengan pikiran gadis itu 
terangkat, Chen Tingting menundukkan kepalanya dengan 
malu-malu, tetapi tiba-tiba menyadari bahwa ada dua 
tatapan seperti pisau, dan perlahan melewati kepalanya. 


Matanya bergetar karena ini, dan dia mengangkat 
kepalanya, tetapi dia melihat Xia Xinji lembut dan perhatian 


seperti biasanya, tidak ada yang aneh. Dia memainkan 
amplop dengan jari-jarinya yang pucat dan kurus, dan 
bertanya, "Apakah ini yang ini?" 


Dia mendapat jawaban tegas, bibir tipisnya sedikit bengkok, 
dan senyumannya cepat berlalu dan mempesona. 


"Jangan khawatir," katanya. 

"Aku pasti akan memberikannya padanya." 
Penulis ingin mengatakan sesuatu: 
Kou Qiu: Adikku kelinci putih kecil! 


Xia Xinji, berpakaian kulit kelinci, memandang Kou Zhen 
Kelinci Putih Kecil Musim gugur, tersenyum tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 
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Kou Oiu berdiri di pintu, memegang gulungan tipis di 
tangannya. Ada banyak orang tua siswa yang bolak-balik, 
dan mereka tidak bisa tidak lebih memperhatikannya ketika 
mereka lewat, seolah-olah mereka sedang melihat gambar 
yang hidup. 


Daun keemasan pohon di atas kepalanya bergoyang-goyang 
cerah, dan hati orang-orang juga bergoyang di tempat yang 
sama. Tetapi pelakunya tidak tahu sama sekali, dan dia 
masih menulis dengan saksama di halamannya, sesekali 
mengerutkan kening, merenung, dan menggumamkan kata- 
kata di mulutnya. 


Seorang siswa melewatinya dan samar-samar mendengar 
beberapa kata mengambang di telinganya, "Chibi ... sendok 
panjang ... lempar cambuk dan hentikan aliran ..." Apa yang 
harus ditinjau. 


Xia Xinji keluar dari gerbang sekolah dan melihatnya 
sekilas. 


"Saudaraku!" Teriaknya. 


Kou Qiu menyingkirkan latihan khususnya untuk tes garis, 
melihat kelinci kecil ini menggantung telinganya dan 
menaburkannya ke arahnya, memegang lengannya, 
sepertinya dia benar-benar berperilaku baik, "Kakak telah 
menunggu lama.?" 


Hati ayah tua Kou Qiu tiba-tiba bergerak, dan dia 
menyentuh kepalanya dengan penuh kasih. 


"Tidak," jelasnya, "hanya untuk sementara." 


Tidak ada belajar mandiri pada Jumat sore, dan langit masih 
cerah saat ini. Kou Qiu telah berjanji kepada anak itu bahwa 
dia akan memasak sendiri, jadi dia tidak membiarkan 
pengemudi keluarga mengemudi ke sana, Dia mengendarai 
sepeda dan mengantar Xia Xinji ke pasar sayur. Borgol 
kemejanya digulung longgar, tangannya yang terbuka 
bersih dan ramping, kukunya terpangkas rapi, potongan- 
potongan kecil bercahaya seperti cangkang, dibalik ke 
dalam tumpukan sayuran dan buah-buahan yang masih 
ternoda air. tidak membuat orang merasa bahwa itu 
bertentangan dengan perdamaian. 


Xia Xinji menatapnya lama sekali, sampai Kou Oiu 
sepertinya menyadarinya, dan kemudian matanya menjauh 
lagi, dan dia menetap di kandang ayam, yang penuh 
dengan bulu. Kedua ayam di dalam kandang itu saling 
bertautan, dalam postur yang kesal. 


"Apa yang kamu lihat?" 


Kou Qiu juga mengikuti dengan senang hati dan berdiri di 
sana, menganggukkan kepalanya sambil melihatnya, dan 
akhirnya mengulurkan tangan dan mengangguk ayam yang 
paling mengesankan, "Itu dia." 


Xia Xinji berbalik untuk melihatnya. 


"Aku baru saja melihat, anak ini benar-benar mengaitkan 
seluruh kandang ayam dengan ayam ..." Kader tua Kou 
mencibir, dan menoleh untuk mendidik anak di sebelahnya, 
"Apakah kamu melihatnya? Tidak seperti ini pada premis 
pernikahan disebut hooliganisme. " 


Xia Xinji sambil berpikir: "Kakak benci ini?" 


"Ya," Kou Qiu bahkan tidak memikirkannya, dan mengkritik 
dengan punggungnya. "Ini jelas mengancam kebahagiaan 
setiap unit sosial." 


Lutut sistem melunak dan hampir berlutut untuknya. 
Unit sosial ... 


Tidak bisakah kamu berbicara tentang keluarga? Postur ini 
hampir seperti menghafal dokumen berkepala merah! 


Kou Qiu membeli banyak sayuran, dan akhirnya harus 
memanggil pengemudi untuk mengantarnya kembali. Tas 
sekolah Xia Xinji diletakkan di kursi mobil, ritsletingnya 
tidak dikencangkan dengan erat, dan buku itu terlempar 
saat mobil berbelok tajam dan berserakan di seluruh tanah. 


Xia Xinji berteriak dan membungkuk untuk mengambilnya. 


Kou Qiu juga membantunya mengambil, mengambilnya, 
dan mengeluarkan surat merah muda dari buku itu. Ada 
juga hati berbentuk persik bundar yang tergambar di 
amplopnya, yang penuh dengan kepala dan otak, dan 
menunjukkan seorang remaja perempuan yang imut. 


Dia melirik ke wajah anak itu, dan berkata sambil bergosip: 
"Apa yang ditulis gadis di kelas itu untukmu?" 


Ketika Xia Xinji ditanya olehnya seperti ini, dua kelompok 
kecil kemerahan dengan cepat muncul di pipinya yang 
pucat, jari-jarinya dipelintir, dan dia menjawab dengan 
suara rendah. 


"Tidak apa-apa," kader veteran Kou menghibur, "Masa 
remaja adalah masa reproduksi pertama yang ditandai 
dengan kematangan organ reproduksi dan perkembangan 
karakteristik seksual sekunder. Pikiran ini juga normal." 


Dia mengembalikan amplop itu kepada anak itu dan 
menggodanya seperti ayah yang baik hati: "Tapi sekarang, 
kita harus tetap fokus belajar. Lagipula, kamu juga di tahun 
ketiga sekolah menengah. Para pemimpin nasional kita 
mengatakan bahwa kebahagiaan datang dari perjuangan. 
Adapun kami bisa menjaga masalah hubungan ini untuk 
nanti. " 


Anak itu menundukkan kepalanya dan tidak 
berbicara.Setelah beberapa saat, matanya tiba-tiba 
dipenuhi air mata bening, seperti bayi yang baru lahir, 
binatang yang diganggu, berkilau. Air matanya 
menyebabkan Kou Qiu panik tiba-tiba, buru-buru 
mencondongkan tubuh ke depan untuk menyeka, dan 
menepuk punggungnya dengan sedih, "Ada apa, ada apa, 
kakakku berkata terlalu banyak?" 


Xia Xinji mencondongkan kepalanya ke atas, tercekat tanpa 
berbicara untuk waktu yang lama. Setelah bersenandung 
lama, dia berduka dan berbisik pelan: "Tidak ada yang 
pernah mengajariku ..." 


booming! 


Kou Oiu langsung mengulurkan tangannya untuk menutupi 
hatinya. 


apa! Nada ini, tampilan ini, wajah ini ... Saya minta maaf 
kepada partai dan rakyat, bola meriam kapitalisme berlapis 
gula begitu manis, hati saya dalam melayani rakyat hampir 
hancur! 


Justru karena tidak ada yang mengajarkan bahwa mereka 
tersesat. Ketika bajingan itu memberi sedikit rasa manis, 
anak yang belum pernah dipermanis itu berpikir dan tidak 
ingin menjatuhkannya sekaligus, dan tiba-tiba menjadi 
footer. 


Xia Xinji masih terisak, air mata membasahi pakaian Kou 
Oiu, dan potongan kecil kulitnya terbakar. Kader tua Kou 
menyentuh kepala anak itu, merasa kasihan di dalam 
hatinya, dan segera membuat janjinya. 


"Tidak apa-apa," katanya, "Kakak mengajarimu!" 
Mata Xia Xinji masih berkaca-kaca, tapi tiba-tiba bersinar. 
"Betulkah?" 


"Sungguh." Kader tua Kou mengangguk, "Kakak akan 
mengajarimu hal-hal ini." 


Anak itu menangis dan tertawa, memegangi bajunya, dan 
masih ragu untuk memastikan: "Kalau begitu aku punya 
masalah emosi, masalah hidup, dan masalah fisik, bolehkah 
aku datang ke kakakku?" 


Kader tua Kou menepuk dadanya, matanya penuh cinta. 
"Benar!" 


.. Saya tidak tahu mengapa, tetapi sistem secara samar 
merasa bahwa tuan rumah telah menggali lubang besar 
untuk dirinya sendiri. 


Lubang besar. 


Keterampilan memasak Kou Qiu dipraktekkan di dunia 
nyata. Separuh bagian nanas sudah dilubangi, masukkan 
ham potong dadu, nasi, kacang polong, dan telur yang 
sudah digoreng dan dikukus bersama-sama. Saat keluar dari 
wajan, campur dengan kuning telur asin, dan taburi 
sejumput biji wijen goreng di atas: jagung dan iga direbus 
selama beberapa jam. Saya tidak tahu apa yang 
ditambahkan Kou Qiu ke dalamnya. Tutup panci diangkat, 


dan lelaki tua yang membaca koran di ruang tamu dengan 
aroma yang kaya tidak bisa tidak membantu berpura-pura 
berjalan ke dapur untuk dua, tiga kali. 


Ibu Wang sedang berdiri dan ingin memberikan bimbingan 
kepada tuan muda ini yang tidak tersentuh oleh Yang 
Chunshui, tetapi ketika dia melihat tuan tertuanya memahat 
bunga wortel di atas piring dengan kecepatan terbang, 
ekspresi wajahnya tampak seperti siang hari. Sial. Setelah 
mencicipinya, dia bahkan lebih terkejut. 


"Di mana tuan muda mempelajari dapur?" 


"a" Kader tua Kou berhenti dengan ukiran tangan, dan 
kemudian berkata, "Orang Timur Baru." 


Ibu Wang diam, tapi ekspresinya menjadi lebih terkejut. 


Kapan tuan muda pergi ke New Oriental untuk belajar 
memasak? 


... Kenapa dia tidak tahu? 


Kou Qiu meletakkan makanan di atas meja dan berkata 
dengan santai, "Yah, Heze suka memasak sebelumnya." 


Begitu kalimat ini keluar, mata Wang Ma tiba-tiba menjadi 
merah. Dia memandang pria muda yang tumbuh dengan 
matanya sendiri, dan pada gerakan terampil tangannya 
sekarang, dia tidak bisa mengatakan apa-apa, hanya 
menggigit bibirnya. 


Dia berpikir, masalah ini tidak bisa lagi disembunyikan dari 
Xia Tua. 


Xia Xinji masih tertahan di depan Tuan Xia, dan sumpitnya 
tidak banyak bergerak. Kou Qiu merasa kasihan pada anak 


itu. Dia mengambil sendok untuk membantunya dan 
meletakkan semangkuk sup iga babi di depan You Xing'er, 
lalu menyentuh kepalanya: "Bagus, makan lebih banyak." 


Kou Qiu mengangkat matanya ketika dia mendengar batuk 
yang tidak terduga di telinganya. Pastor Xia menatapnya 
dengan mata tajam. Melihat dia melihat ke atas, dia 
memindahkan matanya kembali ke mangkuk jika tidak ada 
yang terjadi. 


Apakah ini kebetulan? 


Kou Qiu sedikit tidak bisa dijelaskan dan terus makan. Tetapi 
ketika dia memetik sayuran untuk anak itu untuk kedua 
kalinya, Pak Tua Xia batuk lagi, kali ini dia batuk lebih keras 
dari yang terakhir kali. 


Kader tua Kou hanya meletakkan sumpitnya dan 
menatapnya dengan cemas: "Kakek, suaramu tidak 
nyaman?" 


Orang tua Xia hampir tersedak di trakeanya dengan seteguk 
sup, membuat wajahnya memerah karena batuk. Butuh 
waktu lama untuk mengangkat matanya, sedikit jengkel, 
dan dia mengucapkan setiap kata: "Tidak apa-apa!" 


Kou Qiu bahkan lebih bingung, atau sistem terkekeh, 
(Apakah kamu terlalu memihak? 


Apa itu eksentrik? 


Sistem dapat melihat sekilas pikiran Xia, orang tua itu, dan 
berkata: (Anda memberinya semangkuk sup untuk dicoba. 


Kou Oiu tiba-tiba menyadari bahwa setelah mencicipi sup 
yang dibuat oleh cucunya, Xia tidak pernah menderita 
batuk, dia sangat puas dengan suapannya, dan bahkan 


ujung janggutnya menunjukkan rasa puas. Sebaliknya, itu 
adalah Xia Xinji, yang tampaknya kurang bahagia 
dibandingkan saat dia memulai setelah ini. 


Sebelum tidur malam itu, Kou Qiu menerima telepon dari 
tim Wang. Suara tim Wang lirih dan serius, dan berkata, 
"Kamerad, saya masih ingin memberitahumu sesuatu 
tentang kasus penculikan sebelumnya." 


Kou Oiu masih memiliki kesan yang baik tentang pegawai 
negeri yang hebat yang berdedikasi untuk melayani rakyat 
seperti dirinya sendiri, dan buru-buru berkata: "Kamerad, 
katamu!" 


"Itu saja," polisi di ujung telepon itu ragu-ragu, dan 
kemudian berkata, "Saya mengetahui dari para penculik 
bahwa jika Anda tidak melapor pada saat itu, sebenarnya 
saudara Anda yang akan dibawa pergi, kan ? " 


Kou Qiu tiba-tiba melompat ke dalam hatinya, dan perlahan 
duduk tegak. 


Yang aneh adalah saya juga belajar dari Anda sebelumnya 
bahwa Anda tidak membawa pengemudi dan pengawal 
malam itu karena adik laki-laki Anda. Tim Wang berkata 
dengan suara yang dalam, Apakah Anda 
mempertimbangkan itu jika Anda tidak berbicara di waktu, 
apa yang akan terjadi? " 


-apa yang akan terjadi? 


Belakangan ini, sikap menenangkan Pastor Xia secara 
bertahap sebenarnya adalah penjelasan terbaik. Jika Xia 
Xinji terluka dalam kasus penculikan lagi, keluarga Xia 
hanya akan berutang dua kali padanya, dan dia bahkan 
tidak perlu mengeluarkan upaya lebih untuk secara resmi 
mendapatkan pijakan di keluarga Xia. 


Kou Qiu juga mempertimbangkan kemungkinan ini 
sebelumnya. 


Tapi Xiao Ji, bagaimana mungkin? 


Polisi di ujung seberang masih berkata: "Saya khawatir dia 
dan para penculik telah mencapai kesepakatan sejak awal--" 


Tidak mungkin. Kou Qiu memotong kata-katanya. 


Tim raja terkejut, sebelum mereka sempat mengatakan 
apapun, mereka mendengarkan Kou Qiu di sana dan berkata 
dengan tegas: "Ji kecilku sangat baik, tidak mungkin 
melakukan hal semacam ini! Mengatakan hal seperti itu 
tanpa bukti disebut fitnah, fitnah! Selamat tinggal! " 


Dia mengklik dan menutup telepon, masih sedikit marah. 


(Bukankah ini menanyaiku? Dia berkata kepada anaknya 
yang lain, Xiao Ji yang diajariku sekarang, dan siapa yang 
akan menjadi pilar tanah air di masa depan, bagaimana dia 
bisa menggunakan sempoa kecil yang kotor ini! 


Sistem: [...] 


Mengapa Anda tidak menghapus filter ayah lama Anda dan 
melihat lebih dekat? 


Sebelum Kou OGiuping mendapatkan kembali emosinya, pilar 
tanah air mengetuk pintu di tengah malam dengan mata 
merah. Kader tua Kou membuka pintu, dan pilar ramping 
dan indah ini terjun ke pelukannya dan berkata dengan 
suara menangis: "Saudaraku, tidakkah kamu ingin 
mengajariku? Kamu dapat membantuku melihat, ada apa 
denganku?" 


Kou Qiu: "..." 


Dia perlahan-lahan mengalihkan pandangannya ke bawah, 
dan mengikuti pandangan orang lain ke tempat di mana 
jubah mandi putih salju sedikit disangga, Dia hanya 
merasakan kulit kepalanya mati rasa. 


Kou Oiu: (V) 


Bagaimana mengatakan, apa yang saya katakan di awal 
pengajaran tidak mencakup aspek ini... 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Si Licik kecil ( /Xiao Xinji ): aku tidak peduli tentang itu! 
Saudaraku yang berkata bahwa aku bisa datang kepada 
saudara laki-lakiku untuk masalah emosional, masalah 
hidup, dan masalah fisik! Saya tidak mendengarkan! Aku 
tidak mendengarkan!! Aku tidak mendengarkan!!! 


Kader tua Kou: (lemah) Aku tidak ... bukan aku ... jangan 
bicara omong kosong ... 


Shenjiu: yep, nama ML homofon sama kata "Licik" w 


Bab 9 Menjadi Saudara dalam Satu Hari 


Bab 9 Menjadi Saudara dalam Satu Hari (9) 


Xia Xinji masih menatapnya dengan penuh harap. Mungkin 
karena kesusahan, sudut matanya memerah. Itu benar- 
benar tampak seperti kelinci yang ketakutan dan bingung 
dengan telinga tegak. 


Kelinci itu meletakkan kepalanya yang lembut di atas, 
dengan lembut berteriak: "Saudaraku?" 


Kou Qiu menyentuh kepala kelinci dan berkata dengan 
sungguh-sungguh: "Xiao Ji, ini di luar jangkauan yang bisa 
diajarkan Brother." 


"Mengapa?" 


Mata Xia Xinji dengan cepat meneteskan air mata, dan dia 
menatapnya melalui lapisan air yang berkabut, tepat untuk 
menjadi menyedihkan, "Saya tidak berbicara tentang 
masalah emosional, masalah hidup, dan masalah fisik. 
Pertanyaan, bisakah kamu datang kepada saudara ? " 


Untuk pertama kalinya, Kou Qiu merasa sulit untuk 
menunggangi harimau, dan berkata: "Xiao Ji ..." 


"Kata-kata saudara tidak dihitung!" Xia Xinji langsung 
masuk ke kamar, berbaring di tempat tidur Kou Qiu, dan 
mulai berguling-guling dengan bantalnya, "Kata-kata 
saudara tidak dihitung! Kata-kata saudara tidak dihitung !!!" 


Tulang lumpia terbungkus selimut berpaling dari satu ujung 
tempat tidur ke ujung lain tempat tidur. Orang-orang di 
tempat tidur berteriak dan tidak nyaman untuk beberapa 
saat dan berteriak bahwa kata-kata itu tidak dihitung. Kader 


tua Kou berdiri di sana, hampir bingung. Dia menjilat 
bibirnya dan dengan putus asa berkata kepada anaknya 
yang lain: "Saudaraku akan mengibarkan bendera untuk 
pemberontakan. 


Sistemnya sangat acuh tak acuh, IJika Anda tidak tega 
membantu? 


(Bantu wolnya! | Kou Qiu berkata dengan marah, (Standar 
seperti ini, yang akan diblokir oleh Administrasi Radio, Film 
dan Televisi Negara, tidak sesuai dengan nilai-nilai inti 
sosialisme pada pandangan pertama! 


Sistem: (Apakah menurut Anda dia akan melakukannya 
seperti itu? Jangan membuat dirimu sakit lagi. 


Kou Qiu bahkan lebih marah: [Apa menurutmu aku akan 
melakukannya? ! 


L..I 


Sistem mengalami keheningan yang aneh untuk beberapa 
saat, dan kemudian berkata, "Tidak mungkin?" 


Kader tua Kou berkata terus terang: (Ya. 


Dia selalu sangat acuh tak acuh dalam hal ini, dan ditambah 
dengan alasan fisik, pada dasarnya dia tidak pernah 
menggunakan tangan kanannya untuk melakukan kontak 
intim. Baginya, pengalaman seperti itu tidak lebih baik dari 
Xia Xinji, yang hanya merasa terpana. Di mana itu kuat ? 


Kou Oiu berkata kepada anak di tempat tidur: "... Bangun." 


"Saya tidak!" 


Xia Xinji menyikat tangannya dan memeluk selimut itu, 
hidungnya memerah, "Aku tidak !!" 


Jadi kader veteran Kou langsung menghubunginya, dan 
dengan paksa mengambil kelinci keras kepala berbentuk 
manusia dari selimutnya, dan memasukkannya ke kamar 
mandi. Xia Xinji begitu terpengaruh olehnya, ada sesuatu 
yang tidak bisa dijelaskan: "Saudaraku?" 


Kou Qiu dengan cepat memesan sesuatu di iPad, 
memberikannya dengan cepat, dan kemudian menutup 
pintu kamar mandi dengan sekejap. Xia Xinji bingung dan 
duduk di tutup toilet setelah lama perlahan membuka 
tautannya. 


... Semua kertas. 


"Mendiskusikan kemungkinan masalah fisik yang 
disebabkan oleh penghiburan diri dari perspektif medis" 


" Analisis ekstrim dari kasus tragedi yang disebabkan oleh 
penghiburan diri remaja laki-laki '' 


"Haruskah atau tidak?" Diskusikan bahaya besar yang 
disebabkan oleh penghiburan diri yang berlebihan pada pria 
China " 


Xia Xinji: "???" 


Dia menggerakkan sudut matanya, lalu menarik bilah 
kemajuan, dan kemudian dia melihat font lain yang 
diperbesar dengan huruf tebal dan tebal. 


"Syok! Bocah 13 tahun itu mengalami gagal ginjal karena 
hal semacam ini! 


Mungkin karena dia takut dia tidak cukup tenang, Kou Qiu 
masih menahan pengeras suara di pintu dan memainkan 
"Kutukan Welas Asih" dengan volume maksimum untuknya. 


Xia Xinji: "..." 
Xia Xinji: "............ " 
Xia Xinji: "..." 


Dia duduk di kamar mandi tanpa berkata-kata untuk waktu 
yang lama, dan pikiran aslinya berhasil menghilang di latar 
belakang suara "Nan Wu Minum, Dao Lao Ye", seperti 
baskom air dingin yang dituangkan. Dia sangat malu 
dengan pancuran itu. dia hanya merasa tercengang. 


Kakak ini benar-benar ... 
Dia menekan dahinya dan tertawa rendah. 
Kou Qiu di luar pintu hanya ingin memuji kecerdasannya. 


Setelah menunggu beberapa saat, dia melihat Xia Xinji 
keluar dari dalam, dan bertanya, "Tenang?" 


Wajah anak itu telah pulih sepenuhnya, dia mengangguk 
lembut, dan berkata dengan lembut, "Terima kasih, 
saudara." 


"Tidak apa-apa," Kou Qiu juga merasa lega, tetapi masih 
menjawab dengan sungguh-sungguh dan sungguh- 
sungguh, "Ini semua untuk masa depan sosialisme kita." 


Xia Xinji tersenyum dan berjalan ke pintu. Dia telah 
meninggalkan pintu tetapi tiba-tiba menoleh, menatapnya 
dengan senyuman tetapi tersenyum: "Saudaraku, apakah 
kamu yakin ... bukan karena kamu tidak bisa?" 


Kader tua Kou tersipu, dan dia bisa dengan mudah 
mengakui fakta ke sistem, tapi saat ini, dia tidak bisa 
mengatakan apapun kepada adik laki-lakinya yang empat 
tahun lebih muda darinya. Dia ragu-ragu untuk beberapa 
saat, tetapi tidak bisa berbohong, jadi dia sering menampar 
pintu, dan hanya menatapnya dari celah pintu dengan 
sepasang mata gelap, "Selamat tinggal." 


Pintunya benar-benar tertutup. 


Sudut bibir Xia Xinji melengkung, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa, dia menyembunyikan rok jubah 
mandi yang longgar dan kembali ke kamarnya. 


Keesokan paginya, kader tua Kou masih sedikit tidak 
nyaman, tetapi Xia Xinji bertindak seolah-olah lelucon tadi 
malam hanyalah mimpi, dan sikapnya tetap tidak berubah. 
Hanya setelah Tuan Xia selesai makan dan bangun, dia 
berpura-pura berkata dengan santai: "Jika kakakmu tidak 
tahu bagaimana melakukannya, ayo belajar denganku 
nanti." 


Ketika dia mengatakan ini, matanya bersinar cerah dan 
mengagumi, dan pupilnya basah, seperti saudara yang baik 
yang benar-benar memikirkan saudaranya. 


Apa yang harus dipelajari? 


Kou Oiu tidak bereaksi pada awalnya, sampai sistem mulai 
tertawa kecut di otaknya, dia tiba-tiba mengerti artinya dan 
hampir menyemprotkan susu kedelai ke piring dalam satu 
tegukan. 


Xiao Ji! Dia menegakkan wajahnya. 


Apa? Xia Xinji berkedip padanya, Apa kau tidak ingin belajar 
tinju denganku? 


Tinju ... tinju ... 


Kou Qiu melihat senyum polos anak itu dan mulai 
meragukan kemurniannya sebagai penerus sosialisme. 


Jika tidak, mengapa Anda mendengarkan sesuatu seperti 
penganiayaan? 


Seperti biasa, dia bersiap untuk pergi mengirim Xia Xinji ke 
sekolah, tetapi di tempat sampah di kamar yang dibawa 
oleh pengasuh, dia melihat warna merah muda yang sangat 
akrab, seolah-olah telah dihancurkan, hanya menyisakan 
setumpuk kecil serutan pensil ditumpuk di ember. 


Dia tidak bisa membantu tetapi berhenti. 
Saudaraku? Xia Xinji berteriak dengan polos di pintu. 
Terba datang." 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya dan mengibaskan surat 
cinta merah muda itu dari benaknya. 


Mungkin, saya salah membacanya. 


Bahkan jika mereka tidak menerimanya, anak-anak tidak 
seperti orang yang membuang pikiran berharga sesuka hati. 


Setelah dia selesai mengirim Amoi, dia tiba-tiba mendengar 
suara "ding!" Yang sangat keras di otaknya. Kou Oiu 
melihatnya, dan kemajuan tugas penyalahgunaan sampah 
tiba-tiba melonjak dari 0 menjadi 10. 


Kou Qiu sedikit terkejut. 


Faktanya, selama beberapa hari, Du Heze hampir tidak ada 
di dunianya-pria yang bermimpi merangkul kaisar dan 
kaisar dan Ying, telah menerima pendidikan merah di kamar 


tidurnya terakhir kali., Sepertinya dia telah terpukul keras 
dan tidak pernah datang ke rumah Xia lagi. 


Tapi sekarang, saya belum secara resmi mulai bertindak, 
mengapa kemajuan tugas tiba-tiba meningkat pesat? 


Kader tua Kou agak bingung. 


Du Heze berdiri di belakang pohon dengan tangan di saku, 
matanya dalam. 


Bahkan dia sendiri tidak tahu mengapa dia harus 
bersembunyi di balik pohon saat saudara-saudara keluarga 
Xia muncul. Tidak diragukan lagi, setelah jatuh dari tangga 
keluarga Xia dan memelintir kakinya terakhir kali, dia 
sedikit ketakutan sekarang. Xia Oingran adalah sini. 


Bukan rasa takut ditekan oleh momentum, tetapi ketakutan 
akan lepas kendali - dia menemukan dengan ngeri bahwa 
dia tidak bisa menebak apa yang dipikirkan Xia Oingran. 


Ini tidak mungkin. 


Jika Du Heze, yang sebulan yang lalu, tahu apa yang dia 
pikirkan saat ini, dia akan mengatakannya dengan percaya 
diri. Dia dan Xia Oingran telah saling mengenal sejak 
mereka masih muda, dan berkata bahwa tidak apa-apa, 
tetapi pada saat itu, dia hanyalah salah satu dari banyak 
teman bermain tuan muda keluarga Xia. 


Jalan masuk yang sebenarnya ke dalam bidang penglihatan 
keluarga Xia dimulai dengan kematian ayah Xia. 


Kematian ayah Xia sama sekali tidak mulia. 


Dia meninggal di tempat tidur seorang wanita asing. 


Serius, kejadian ini bahkan tidak bisa mengejutkan mereka 
yang akrab dengannya, Bagaimanapun, mungkin saja orang 
kaya yang suka main-main dan tidak bermoral untuk 
melakukan apa saja. Semua jenis rumor di pasar dan kelas 
atas hampir tidak dapat diredam, Xia OGingran masih muda 
pada saat itu, tetapi harus didorong ke depan oleh spekulasi 
yang datang dari segala arah. 


Du Heze memanfaatkan kekosongan itu ketika dia diserang 
oleh musuh, mengandalkan statusnya sebagai kuda bambu 
dan matanya yang penuh kasih sayang, dan berhasil 
merebut hati Xia Oingran, satu-satunya cucu berharga dari 
keluarga Xia. 


Dia mengenal Xia Oingran lebih baik dari siapapun. 


Sangat mudah untuk dipahami, tuan muda ini hanya 
memiliki satu kelemahan, yaitu-- 


--Diri. 


Jadi bahkan jika dia tidak mau, dia masih membiarkan 
saudara tidak sah Xia Xinji masuk ke rumah; Du Heze tidak 
ragu bahwa jika dia mengucapkan dua kata cinta, bahkan 
jika Xia Qingran menyaksikan pengkhianatan itu, dia akan 
memilih untuk memaafkan. 


Ini adalah chip tawar-menawar terbesarnya. 


Tapi sekarang, tawar menawar ini tampaknya telah jatuh 
dari keseimbangan. 


Xia Qingran tersenyum. Saat menghadapi saingan Xia Xinji, 
dia tersenyum dengan kasih sayang dan meremas dengan 
kasih sayang, hampir meluap dari matanya; dia 
mengulurkan tangannya untuk membantu anak itu 


merapikan garis lehernya, dan menepuk kepalanya: 
"Semuanya Menyatukan semuanya?" 


Xia Xinji meraih lengannya dan bertingkah seperti bayi 
dengan keterampilan: "Saudaraku ..." 


Saat mereka berbicara, kepala mereka bersandar. Bibir dan 
telinga saling berdekatan, berbisik pelan dalam postur 
memerah yang tak bisa dijelaskan. 


Tidaklah cukup berbicara dengan orang luar secara pribadi. 


Hati Du Heze terangkat sedikit demi sedikit, dan kecemasan 
yang mendalam melonjak. 


... Mengapa mereka begitu dekat? 


Kedua orang itu masih mengatakan bahwa orang-orang di 
gerbang sekolah semuanya berdiri sendiri, dan hanya 
mereka yang menjadi "bawahan" dalam sekelompok 
"orang". Kata-kata itu sepertinya tidak ada habisnya, Xia Xin 
tersenyum seperti boneka gemuk dalam gambar Tahun 
Baru, dan nafas kegembiraan jelas dapat dideteksi bahkan 
dari jauh. 


... Bagaimana mereka bisa begitu dekat! 


Du Heze menatap mereka dengan tidak percaya, hampir 
menatap keluar dari matanya. 


Menjadi saingan dan lawan, Xia Oingran benar-benar dapat 
membuat Xia Oingran tersenyum seperti ayah yang bodoh - 
apakah kedua orang ini gila! 


Ibu ! Lihat! Ada dua keterbelakangan mental murni di sini! 
Apa yang akan dilakukan kedua orang ini? Apakah mereka 
akan meledakkan bumi bersama-sama? 


Du Heze berdiri di belakang pohon dengan hampa, dan 
akhirnya bereaksi sampai Xia Oingran pergi. Dia meluruskan 
borgolnya dan melangkah menuju sekolah. Sebelum Xia 
Xinji kembali ke rumah Xia, keduanya selalu berhubungan, 
dan bahkan penjaga pintu sudah mengenalnya. Melihat dia 
berjalan mendekat, dia membuka mulutnya dan bertanya, 
"Apakah kamu mencari anak laki-laki di sekolah menengah 
lagi?" 


Du Heze dengan enggan tersenyum dan mengangguk. 


"Kalau begitu kamu harus menunggu sebentar," kata 
penjaga pintu, "senior mereka masih belajar di pagi hari." 


Hati Du Heze sama sekali tidak ada di sini. Setelah 
memikirkannya, dia tiba-tiba menyerahkan sebatang rokok 
kepada penjaga dan bertanya, "Apakah ada orang lain yang 
datang menjemputnya baru-baru ini?" 


Penjaga itu mengambil rokoknya dan bertanya, "Maksudmu 
saudaranya?" 


Melihat pria itu mengangguk, dia menyalakan rokoknya dan 
berkata, "Aku bisa melihatnya setiap pagi dan sore. Berkat 
dia, semakin banyak gadis yang bertahan di gerbang 
sekolah akhir-akhir ini." 


Du Heze terkejut dan memahami poin kuncinya: "Cepat atau 
lambat setiap hari?" 


"Ya," kata penjaga itu, "Saya terkadang naik sepeda." 
Du Heze bahkan lebih terkejut lagi: "Sepeda?" 


Dia tidak bisa membayangkan pemandangan tuan muda 
yang mulia seperti Xia Oingran mengendarai sepeda lusuh - 
kaki Xia Qingran, saya khawatir dia hanya menginjak karpet 


lembut yang mewah. Jangan bicara tentang mengendarai 
sepeda, meskipun itu adalah throttle mobil Thousand 
Marriott, dia tidak pernah menyentuhnya. 


Mengapa orang emas seperti itu tiba-tiba berubah begitu 
banyak? 


Perasaan cemas menjadi lebih kuat, Du Heze ragu-ragu, dan 
berkata, "Terima kasih telah mengajaknya keluar untukku." 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Orang yang berdiri di gerbang sekolah: semua orang, semua 
orang, semua orang 


Gong terak: ... MD, membutakan mata anjingku. 


Bab 10 Suatu Hari sebagai Saudara 


Bab 10: Suatu Hari sebagai Saudara (10) 


Xia Xinji segera dipanggil, dan Du Heze berdiri di luar 
gerbang sekolah dan menatapnya saat dia mendekat, tanpa 
sadar meremas puntung rokok di tangannya. 


Dia mengenakan seragam sekolah biru-putih biasa, 
menutupi tubuh langsingnya, menjuntai seperti karung. 
Mungkin karena wajah ini, bahkan ombak kecil yang 
ditimbulkan oleh pakaian dengan langkah-langkahnya 
sangat mempesona, dan tidak dapat menyembunyikan 
keindahan surga dan manusia. 


Du Heze tersenyum: "Xiao Ji." 


Yang mengejutkan, bocah itu tidak bereaksi sama sekali. Dia 
hanya menatapnya dengan ringan. Setelah beberapa lama, 
dia tiba-tiba memunculkan senyuman. 


"Saudara Du." 


Siswa yang baik selalu mengambil cuti tanpa ada keraguan 
yang tidak perlu. Xia Xinji duduk di kafe dan mengaduk kopi 
di cangkirnya dengan mata tertunduk tak tergesa-gesa, 
seolah-olah dia tidak menyadari tatapan tajam pria itu 
padanya. 


Du Heze berkata: "Xiao Ji, kamu terlihat lebih baik dari 
sebelumnya." 


Ikatan kabut putih menggulung, Xia Xinji mengangkat 
matanya dan menatapnya tiba-tiba, lalu menunduk, dan 
tersenyum mencela diri sendiri. 


Apa gunanya menjadi tampan?" Suaranya ringan dan 
berkibar, "Bukankah Saudara Du tidak melihatku selama 
berhari-hari?" 


Pria itu tiba-tiba menjadi cemas: "Di mana yang tidak saya 
inginkan, hanya saja kaki saya terluka dan saya tidak bisa 
bergerak, dan saya berbaring di tempat tidur selama 
beberapa hari--" 


Dia berhenti, menurunkan postur tubuhnya, dan membujuk 
dengan suara rendah: "Jangan marah pada Saudara Du. 
Lihat, bukankah Saudara Du ada di sini?" 


Tangan di atas meja terentang ke depan, dan dia akan 
menyentuhnya ketika dia melihatnya, Xia  Xinji 
menggerakkan alisnya, dan menarik tangannya dengan 
tenang, dan mengubah postur duduknya. 


Du Heze terkejut. 


Tapi bukankah Saudara Du dengan saudara baikku? Xia Xinji 
sedikit membuka bibirnya untuk menggigit gagang sendok 
pengaduk, dan sebagian besar bibirnya yang berdarah 
basah oleh uap putih. Mengapa kamu masih memberitahuku 
hal-hal ini? " 


Du Heze menarik napas dalam-dalam. Untuk menyenangkan 
kecantikan kecil ini, dia buru-buru mencondongkan tubuh 
ke depan, bersumpah dalam postur rendah: "Kamu adalah 
satu-satunya di hati Du, sungguh!" 


Pria muda itu mencibir. 


Du Heze mengertakkan gigi dan melihat ekspresi tidak 
percaya pada kecantikan kecil itu, dan dengan tergesa-gesa 
berkata: "Kamu tidak tahu, jelas bahwa dia tidak terlalu 
menyukai hal-hal seperti tempat tidur karena ayahnya ..." 


Mata Xia Xinji terbakar api dingin, dan dia menatapnya 
sambil tersenyum, "Benarkah?" 


Sungguh! Du Heze buru-buru berkata, Selama bertahun- 
tahun, aku dan kami paling banyak berpegangan tangan! 


Du Heze menganggap dirinya pria normal. Perasaan yang 
dia inginkan sama sekali bukan cinta spiritual yang platonis, 
apalagi dia tidak memberikan banyak kasih sayang. Dia 
sama sekali tidak merasa bersalah ketika dia memilih untuk 
menemukan cinta baru di bawah premis seperti itu. 


Xia Oingran ingin menjadi biksu, mengapa dia harus 
menarik diri? 


Jangan katakan berapa banyak yang telah dia lakukan 
untuk dirinya sendiri-dalam beberapa tahun terakhir, saya 
telah memainkan permainan ini dengannya, dan 
bayarannya bukan hanya yang dia berikan! 


Xia Xinji tampak sangat puas dengan jawabannya, 
Mendengar keluhannya yang tak ada habisnya, jari-jarinya 
yang pucat dan ramping mengetuk meja beberapa kali 
sebelum mengangkat matanya lagi dan menatapnya. 


"Kakak Du," dia membasahi bibirnya dengan ujung 
lidahnya, dan tiba-tiba tersenyum tipis, "Apakah kamu ingin 
pindah tempat?" 


Ketika Kou Qiu menerima pesan teks dari seorang anak, dia 
membantu Penatua Xia dengan urusannya di perusahaan. 
Dia mengeluarkan ponsel yang bergetar di sakunya, 
menatap layar, dan ekspresinya berubah drastis. 


Apa artinya ini? Kou Qiu panik, (Mengapa dia berkata 
"Selamatkan aku?") 


Dia segera menelepon kembali, dan bel berbunyi untuk 
waktu yang lama dan tidak ada yang menjawabnya. Kou Oiu 
mengertakkan gigi, menutup telepon, dan menelepon lagi. 
Kali ini akhirnya tersambung. Suara anak di ujung telepon 
itu menangis dan dengan takut-takut berkata: "Saudaraku 


Ada apa? Kou Qiu bertanya dengan gugup, Di mana kamu? 


"Bar, saudara, aku takut ... sangat aneh, oh, saudara-Du, dia 
sangat aneh, aku tidak tahu -" 


Suara dalam komunikasi terputus-putus. Jantung Kou Oiu 
seperti ayunan, berayun lebih tinggi dan lebih tinggi, 
menaikkan suaranya: "Xiao Ji! Di mana kamu?" 


Panggilan telepon tiba-tiba terputus, dan Kou Qiu hanya 
bisa membedakan kata "musim gugur" dari kata-kata kabur 
sebelum menutup telepon. Ekspresinya menjadi lebih serius 
dari sebelumnya, dan dia bertanya kepada direktur 
pemasaran di samping: "Berapa banyak batang yang kita 
miliki dengan nama musim gugur?" 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu menyeret ke bar yang 
terletak paling dekat dengan sekolah menengah Xia Xinji, 
dan bergegas masuk tanpa sepatah kata pun. Keamanan di 
pintu tidak bisa menghentikannya, dan pengemudi di 
belakangnya sudah melangkah maju dan menjelaskan 
identitas Kou Oiu, jadi dia bisa melewati jalan dengan 
lancar. Manajer dengan anggun membawa mereka ke kamar 
pribadi Sebelum dia sempat mengatakan apapun, Kou Qiu 
sudah menenggelamkan wajahnya dan menendangnya 
dengan kasar. 


Bang! Pintu kamar terbuka dengan keras, dan 
pemandangan di dalamnya membuat murid Kou Qiu 
menegang. 


Ada tempat tidur di kamar pribadi bar, dan anak di tempat 
tidur. 


Wajahnya memerah secara tidak normal, dan bibir pucatnya 
panas seperti besi solder saat ini. Dia hanya meringkuk di 
sudut tempat tidur dan memeluk bantal dengan erat, 
membuat postur bertahan - dan Du Heze Tepat di depannya, 
dia membelah tangannya untuk mengambil benda-benda di 
pelukannya. 


Pemandangan ini... 


Bahkan sistem menghirup AC, dan tidak dapat 
mempercayainya: [Xia Xin Ji Ke baru saja tumbuh! 


Kou Oiuzao tidak bisa mendengar apapun lagi. Warna merah 
muncul di matanya, dia melangkah ke depan, dan tiba-tiba 
melemparkan Du Heze yang tercengang dari tempat tidur ke 
tanah-lalu dia tiba-tiba mengangkat tinjunya dan meninju 
Du He tanpa ampun. Di hidung Ze, dia menjerit 
menyakitkan, lemas ke tanah. 


Kelinci putih kecil yang terjebak di sudut tempat tidur 
melihat Kou Qiulai, sudah membuang selimutnya, 
menggoyangkan bibirnya dengan lembut dan memanggil 
saudara laki-laki, lalu tiba-tiba menangis dan terjun ke 
pelukannya. Kou Qiu menyentuh kepalanya, dan seluruh 
tubuhnya bergetar tak terkendali, hanya untuk mengatakan 
berulang kali: "Tidak apa-apa, tidak apa-apa." 


Tangannya melewati rambut acak-acakan Xia Xinji, 
mengelusnya lagi dan lagi. 


"Kakak ada di sini." 


Dia tidak bisa mengucapkan kata-kata lagi, tenggorokannya 
tersumbat oleh emosi yang tidak bisa dijelaskan, dan dia 


merasa sakit - Kou Qiu menutup matanya dengan keras dan 
berbisik, "Kakak ada di sini." 


Du Heze tampaknya akhirnya bereaksi dari adegan 
menangkap pemerkosaan ini, dan tiba-tiba berteriak: 
"Tidak! Xiao Ji, Xiao Ji bersedia " 


Ke Kou Oiuzao benar-benar tidak terdengar. 


Dia tidak pernah semarah ini. Selaput timpani terus 
bergetar, dan telinganya penuh dengan suara pelan: Kou 
Oiu memandang Du Heze, dan mengatakan setiap kata: 
"Kamu menyia-nyiakan hidup." 


Menurut sifat asli dari kader lama Kou, ini adalah hal paling 
kejam yang bisa dia katakan. 


Xia Xinji dikirim ke rumah sakit, dan obat panasnya sembuh 
melalui infus: bahkan orang tua Xia terkejut, dan ketika dia 
mendengar berita dari cucunya, dia sangat tidak percaya. 


Anak dari keluarga Du itu memberikan obat kepada anak 
itu? Dia membanting kruknya ke tanah, dan berkata dengan 
marah, Bagaimana pendidikan ini dilakukan! Bagaimana 
dengan keluarga Du? 


Baik ayah Du dan ibu Du telah tiba di rumah sakit, dengan 
ekspresi ketulusan dan ketakutan di wajah mereka. 
Ngomong-ngomong, bukan masalah besar bagi seorang 
putra untuk memberi obat kepada orang, lagipula, normal 
bermain dengan identitas seperti mereka, dan ada lebih 
banyak hal konyol di lingkaran. 


Ketika obatnya turun ke keluarga Xia, masalahnya menjadi 
serius. 


Ayah dan ibu Du hanyalah cabang sampingan dari keluarga 
Du, dan status mereka tidak tinggi. Selama bertahun-tahun, 
berkat dukungan Xia Oingran, mereka telah menempati 
tempat di kelas atas. Saat ini mereka telah menyinggung 
Paha Jin, dan mereka sangat gelisah, dan segera membawa 
hadiah ke Rumah Keluarga Xia untuk menebus kesalahan. 


Tapi kekecewaan mereka, Kou Oiu bahkan tidak membiarkan 
mereka membuka pintu. 


Lebih banyak hal telah ditemukan satu per satu, dan 
pemberian obat juga merupakan metode umum untuk Du 
Heze Anak laki-laki kecil yang berendam di bar semuanya 
cantik dan bersih. Di sisi lain, Xia Xinji adalah seorang siswa 
sekolah menengah yang tidak bersalah dan tidak pernah 
melakukan hal buruk, yang lain tahu siapa yang benar dan 
siapa yang salah. 


Bahkan bartender secara pribadi mengatakan bahwa Du 
Heze telah dua atau tiga kali berkata bahwa dia ingin 
menggunakan obatnya untuk membuat kecantikan kecil 
yang sakit itu bahagia. 


"Aku berkata," Du Heze berteriak kepada orangtuanya, "Aku 
siap untuk pergi, tapi bukankah aku baru mulai!" 


Bibirnya bergetar, dan dia berkata dengan keras, "Dia dia 
sengaja melakukannya!" 


"Dia meminum obatnya sendiri, dia mengajukan gugatan, 
dan dia mengusulkan untuk pergi ke bar..." 


Tapi kali ini, bahkan ayah Du dan ibu Du tidak lagi 
mempercayainya. 


Dia seorang siswa sekolah menengah, dari mana obat itu 
berasal? Pastor Du mengerutkan kening, Di mana ini 


menguntungkannya? 


Du Heze tiba-tiba macet. 


Dia benar-benar tidak bisa memikirkan manfaat apa pun, 
tetapi untuk beberapa alasan, wajah Xia Oingran tiba-tiba 
muncul di depan matanya, dan murid Xia Xinji bersinar 
ketika dia berbicara tentang saudara ini. 


Rasa pelanggaran melonjak ke atas, dan menghilang 
dengan cepat sebelum dia bisa menangkapnya. Pada 
akhirnya, dia merosotkan bahunya dengan lemah, dan 
bahkan mulai bertanya-tanya apakah dia secara tidak 
sengaja mengisyaratkan sesuatu kepada bartender. 


Du Heze dikirim ke luar negeri oleh orang tuanya, yang juga 
merupakan hasil kompromi keluarga Du dengan keluarga 
Xia. 


Kejadian ini tidak berdampak banyak pada Xia Xinji, jika dia 
bersikeras untuk berbicara, itu hanya membuatnya lebih 
melekat pada Kougiu, dan mengalami mimpi buruk 
beberapa kali di malam hari. Untuk menenangkannya, Kou 
Oiu tinggal di kamarnya dan tidur bersamanya, dan 
menemaninya belajar buku di malam hari. 


Pada saat Juni datang, Xia Xinji bermain sangat baik dan 
tinggal di Universitas B kota dengan tempat ke-21 di 
provinsi itu. 


Karier Kou Qiu juga mengalami kemajuan yang cukup 
berarti. 


Ya, ya, benar. 


Dia akhirnya berhasil menjadi PNS yang agung dan hebat! 


Ketika dia mengusulkan ide ini, Pastor Xia sudah mendengar 
dari Ma Li tentang kakinya dan Du Heze, dan mengira dia 
terkena sampah, jadi dia tidak dengan tulus mengatasinya: 
"Jika kamu bisa lulus ujian, kamu Just Pergilah." 


Cuma bercanda, siapa tahu cucunya, Kou Qiu sama sekali 
tidak mempelajari materi itu! 


Sayangnya, Kou Oiu ini berubah. Tidak hanya dia lulus ujian, 
dia bahkan menjadi tempat pertama dengan semangat 
partainya yang penuh dengan pembicaraan panjang, dan 
dia memaksa dirinya keluar dari jalan eliminasi dengan 
lebih dari dua ratus masuk dan satu keluar. Cara berdarah. 


Ketika dia menunjukkan pemberitahuan itu kepada Pak Tua 
Xia, sudut mata lelaki tua itu seperti saringan, dan dia 
hampir tidak bisa bernapas karena sakit hati. 


Ha ha. 


Apakah ini benar-benar diterima olehnya? ! ! 


Apakah semua orang yang bersaing dengannya untuk posisi 
yang sama menerima uang Kou Qiu? 


Seorang cucu laki-laki telah bergegas ke jalan untuk 
melayani orang-orang tanpa menoleh ke belakang, dan 
Kakek Xia harus menahan rasa sakit untuk melatih yang 
lain. Xia Xinji sering datang ke perusahaan untuk membantu 
mengatasi kesombongannya, dia cerdas dan sangat pandai 
dalam hubungan interpersonal, dan secara bertahap 
mengambil alih sebagian besar bisnis departemen 
pemasaran. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Gong terak: mengapa? Mengapa kamu memperlakukanku 
seperti ini? 


White Rabbit Gong: Karena itu adalah saingan cinta. 
(tersenyum) 


Slag Gong: (Tidak bisa dimengerti) Anda dan saudara laki- 
laki Anda adalah rival dalam cinta, mengapa Anda 
memperlakukan saya seperti ini? ! ! ! 


White Rabbit Gong: Tidak, karena kamu dan aku adalah rival 
cinta. (Senyum x2) 


Bab 11 Menjadi Saudara dalam Satu Hari 


Bab 11: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (11) 


Xia Xinji tiba di rumah lebih awal pada hari ulang tahunnya 
yang ke-20. Ketika Wang Ma melihatnya memasuki pintu, 
dia langsung tersenyum dan berkata, "Bintang yang 
berulang tahun telah kembali." 


Meskipun waktu dalam dua tahun terakhir telah berlalu 
dengan terburu-buru, jejak yang tidak dapat diubah telah 
terukir di tubuh setiap orang. Beberapa dapat dilihat secara 
sekilas, sementara yang lain dapat dilihat melalui 
pengamatan yang cermat. 


Perubahan pada Amoisi jelas merupakan milik yang 
pertama. 


Perawakannya seperti cabang pohon willow yang ditarik, 
dan dia mengeluarkan sebagian besar kepalanya sekaligus. 
Tubuhnya proporsional dan ramping, menunjukkan sedikit 
vitalitas muda yang unik; dia telah diasuh begitu lama, dan 
dia masih remaja Postur tubuh yang rapuh ini sudah lama 
hilang, digantikan oleh kulit sehat yang dilapisi lapisan otot 
tipis. 


Dia dengan longgar menggantung tas jinjing di tangannya 
di pergelangan tangannya, mengganti sepatunya, dan 
bertanya, "Apakah kamu sudah kembali?" 


Pengasuh jelas juga biasa bertanya tentang Kou Oiu segera 
setelah dia memasuki pintu, dan menjawab: "Belum, guru 
tertua mengatakan bahwa dia mendapat perintah untuk 
sibuk hari ini, dan mungkin datang nanti." 


Dua tahun lalu, bungsu dari keluarga Xia, Xia Oingran, 
keluar dari perusahaan keluarganya dan memutuskan untuk 
mengikuti ujian pegawai negeri, Saya tidak tahu berapa 
banyak orang yang terkejut. Orang-orang di seluruh 
lingkaran generasi kedua yang kaya penuh dengan kata- 
kata yang sulit dipercaya, seolah-olah mereka sedang 
mendengarkan dongeng. 


Dia benar-benar bekerja sebagai pegawai negeri? Dia sangat 
lembut dan mahal, dia pasti telah bekerja kurang dari 
sebulan! 


Lalu Tuan Muda Xia bekerja dengan mantap sejak saat itu 
hingga sekarang. Dia tidak memikirkannya, seolah-olah dia 
ingin selalu bersikap positif tanpa batas. 


Nah, tuan muda seperti itu, bahkan jika dia seperti itu, dia 
pasti akan bermain-main! 


Lalu Tuan Muda Xia mengenakan bunga merah besar di 
dadanya dan muncul di situs resmi dengan sertifikat 
kehormatan. 


Dapat dikatakan bahwa Xia Oingran telah menyegarkan 
kembali tiga pandangan orang-orang di Kota B dan 
menunjukkan jalur pembangunan yang sama sekali berbeda 
untuk semua generasi kedua yang kaya - jalan yang bagus 
untuk melayani orang-orang dengan sepenuh hati. 


Xia Xinji mengerutkan kening ketika dia mendengar bahwa 
dia belum kembali, dan naik ke atas untuk mempersiapkan 
perjamuan malam ini. 


Upacara kedewasaannya yang berusia 18 tahun akhirnya 
disiapkan di bawah permintaan kuat dari Kou Qiu. Hampir 
semua orang di kota ini pernah menerima undangan, yang 


bisa dikatakan secara resmi mengakui identitas Xia Xinji 
kepada kalangan atas. 


Kou Qiu memenangkan semua ini untuknya. 


Senyuman perlahan menggantung di sudut bibirnya, dan 
jari-jarinya mengusap tas kemasan yang dibawanya. Emosi 
di matanya tak terduga. Setelah setengah hari, dia 
tersenyum dan menghela nafas lega. 


-waktunya. 


Setelah menyelesaikan penyerahan pernyataan bea cukai 
terakhir, Kou Qiu tidak punya waktu untuk mengatakan 
"Sampai jumpa besok" sambil berdiri di sampingnya, dan 
bergegas pulang. Ketika dia membuka pintu kamar anak, 
jari-jari Xia Xinji melintasi deretan jas, ketika dia melihatnya 
masuk, mulutnya tiba-tiba runtuh dan suaranya lembut. 


"Kakak terlambat!" 


"Maaf, maaf," Kou Giu meminta maaf, "Tiba-tiba ada banyak 
pekerjaan ... Apakah sudah terlambat? Kakak membantu 
Anda mengambilnya bersama?" 


Dia bahkan tidak punya waktu untuk mengganti 
seragamnya, dan kain yang disesuaikan itu halus dan dekat 
dengan tubuh, membuat pinggang dan kakinya lebih 
panjang. Wajah Kou Qiu awalnya sangat halus, tetapi 
dengan tanda pangkat emas dan gaya yang benar, itu 
menjadi lebih bersih dan tegak. Dia mengulurkan tangannya 
untuk menopang kacamata kawat emas tipis yang dibingkai 
di pangkal hidungnya. 


Tatapan Xia Xinji perlahan menyapu dari rambutnya Setelah 
bertahan lama, Fang Ruo dengan santai menjauh: "Yang 
mana yang kamu suka?" 


Kader tua Kou ragu-ragu sedikit, dan menggerakkan jari- 
jarinya di setiap bagian untuk waktu yang lama. 


"Saya memilih..." 


Dia akhirnya mengeluarkan tuksedo putih dari situ. Entah 
dari apa kain itu dibuat. Ada sedikit cahaya perak, seperti 
bintang kecil yang dihancurkan dan ditaburkan di atasnya. 


"Ini bagus," dia mengulurkan tangannya, 
membandingkannya dengan anak itu, dan berkata dengan 
puas, "agar cocok denganmu." 


Kulit Xia Xinji yang sudah putih menjadi lebih putih, dan 
bagian pergelangan tangannya tampaknya diukir dari batu 
giok, dengan perasaan cahaya yang tembus cahaya. Dia 
mengangkat alisnya dan mengambilnya. 


"Kebetulan yang ini warnanya hitam," katanya santai, 
"Kakak pakai yang itu?" 


Kou Qiu tidak terlalu memikirkannya, tapi ketika dia 
bertemu dengan matanya yang berbinar, dia membuka 
mulutnya dan berkata, "Oke." 


Saat keduanya tiba di jamuan makan, para tamu undangan 
sudah duduk. Mobil-mobil mewah di depan pintu tidak ada 
habisnya, dan ketika Anda melihat sekeliling, semuanya 
adalah permata. Sebagian besar pengemudi muda kaya 
generasi kedua datang sendiri, sambil melempar kunci 
mobil di tangan mereka, dan berjalan ke dalam sambil 
mengobrol; sementara pelanggan wanita dengan hati-hati 
membawa rok mereka dan mengetuk sepatu hak tinggi 
mereka.Pukul di lantai marmer. 


Malam ini, lebih banyak lagi tamu wanita yang berkunjung. 
Aroma angin bertiup ke seluruh aula, dan gesekan sutra 


serta suara wanita yang lembut dan jernih dapat terdengar 
di mana-mana. 


Begitu Kou Oiu masuk, dia merasa seolah-olah dia telah 
memasuki gua kapitalisme penjual emas dan merasa tidak 
nyaman. Pastor Xia sangat energik dan sedang berbicara 
dengan seseorang, Dia melihat kedua cucunya masuk, dia 
memberi isyarat dan mengangguk. 


"Kakek," Kou Oiu akhirnya meremas, mengerutkan kening 
dan menepuk lengan bajunya, mencoba untuk 
menghilangkan aroma yang tersisa, "Ini terlalu banyak tamu 
daripada yang kamu rencanakan sebelumnya?" 


Tuan Xia tersenyum dan bertanya, "Menurutmu mengapa ini 
terjadi?" 


Mengapa? 


Kou Qiu membuka matanya yang jernih dan menatapnya, 
dan pupil matanya yang gelap dipenuhi dengan 
kebingungan. Setelah beberapa saat, dia dengan ragu-ragu 
berkata: "Karena kita memiliki persahabatan revolusioner 
yang kuat dengan mereka?" 


"." Pak Tua Xia berhasil tersedak ke dalam trakea dengan 
seteguk anggur merah, wajahnya memerah karena batuk, 
dan dia tidak bisa terlalu banyak untuk waktu yang lama. 


Setelah beberapa saat, dia menampar punggung cucunya 
dengan sebuah tamparan, sedikit kebencian terhadap besi 
dan baja. 


"Lihat!" Dia mematahkan kepala Kou Qiu ke sisi lain, "Lihat 
cucu Yingjie, apakah kamu melihat ketenaran?" 


Mata Kou Qiu membelalak. Sosok wanita yang terlihat 
gemuk, dengan rambut hitam dan kulit berkulit salju. 
Seolah merasakan tatapannya, dia mengangkat kepalanya 
dan membelai helai rambut keriting yang menggantung, 
dan tersenyum padanya. 


Pastor Xia bertanya: "Apakah kamu melihat sesuatu?" 
Kou Qiu mengangguk: "Saya bisa melihatnya." 


Kekuatan yang terbatas di belakang kepalanya lega, dan 
orang tua Xia menarik tangannya, ekspresinya akhirnya 
puas. 


"Tidak apa-apa," katanya puas, "belum bodoh." 


Kou Qiu memegang gelas anggur dan berkata dalam-dalam: 
"Pakaian yang dikenakannya adalah sutra. Sutra, 
diklasifikasikan menurut bahan mentah sutra murbei pada 
pakaian wanita, harus diklasifikasikan sebagai 6204.2910." 


Dia mengalihkan pandangannya ke penutup kepala wanita 
itu lagi, dan melanjutkan: "Kristal, menurut prinsip 
klasifikasi kode bea cukai ..." 


Sistem itu tertawa terbahak-bahak, dan Pastor Xia menekan 
dadanya, hampir tidak bisa bernapas. 


"Berhenti bicara," katanya lelah, melambaikan tangannya, 
suaranya ringan dan berkibar, "Berhenti bicara-ayo pergi, 
cari saja seseorang untuk tinggal bersamaku dan biarkan 
aku diam." 


Kou Oiu segera pergi mencari saudaranya yang berharga 
dan tinggal bersamanya tanpa melihat ke belakang. 


Orang tua Xia melihat bagian belakang pengunduran 
dirinya, dan merasa lebih tak terlukiskan. 


Dia tidak ragu sama sekali. 


Cepat atau lambat, dia akan mengalami infark miokard yang 
disebabkan oleh bocah kecil ini! 


Saudara Dua Puluh Empat berbakti berlari di samping 
anaknya yang lain, memberinya makan beberapa udang, 
dan berbicara tentang masalah Tuan Cai Xia. Sudut bibir Xia 
Xinji bergerak ke atas perlahan dan bertanya, "Apa 
katamu?" 


Kou Qiu mengulangi jawabannya, dan kemudian 
mengerutkan kening: "Tapi menurutku Kakek sepertinya 
tidak terlalu bahagia..." 


"Tidak," kata Xia Xinji sambil tersenyum, "Kakakku bekerja 
sangat keras dan menjawab dengan sangat baik. Kakek 
pasti sangat bangga padamu." 


Kou Qiu berhasil dihibur oleh adik laki-lakinya. Dia 
mengulurkan tangannya, membantu kacamatanya, dan 
berkata, "Ini semua tentang melayani orang-orang, dan 
tidak ada yang bisa dibanggakan. Lagi pula, kita semua 
adalah pembangun sosialisme di era baru, dan kita harus 
berada di setiap posisi. Bersinar dan berkontribusi pada 
tujuan sosialisme! " 


Anak itu mengangguk, matanya berbinar, dan dia 
menatapnya dengan kagum. Kou Qiu menyentuh kepalanya 
dan merasa lebih rileks. 


Dengan teladannya, anak akan dapat melangkah lebih jauh 
dan lebih jauh di jalan Marxisme! 


Xia Xinji sekarang bekerja di departemen pemasaran 
perusahaan, dan sering kali perlu berurusan dengan 
pelanggan, jadi dia harus bergaul dengan Nyonya Xia. Dia 
memandang Kou Qiu dan bertanya: "Saudaraku, kamu 
berbalik saja di sini, aku akan datang kepadamu nanti." 


Kou Oiu terbiasa dengan karakter jahat semacam ini di hari 
kerja, dan mengangguk. 


Xia Xinji berbalik selangkah demi selangkah, dan sekali lagi 
mengkhawatirkannya: "Hanya dua meja di sini, jangan 
melangkah terlalu jauh." 


Sistem tidak bisa berkata-kata: (Lihatlah dia, seperti Raja 
Kera yang menggambar lingkaran emas untuk Biksu Tang. 


Kader veteran Kou melambai kepada anak itu dengan 
temperamen yang baik, menunjukkan bahwa dia 
mengetahuinya. 


Tapi jika dia tidak keluar, tentu seseorang akan 
mendatanginya. Orang tua Xia menunjukkan kepadanya 
sebelum datang dengan cucunya dan mengangkat cangkir 
ke Kou Qiu sambil tersenyum: "Oingran, sudah lama sejak 
aku melihatnya, itu telah tumbuh begitu besar dalam 
sekejap mata!" 


Menghormati orang tua dan mencintai yang muda selalu 
menjadi kebajikan tradisional bangsa China, dan kader 
veteran harus membawanya sampai akhir dan membungkuk 
dengan benar, "Halo, Kakek Xu." 


"Oke, oke ..." Xu Yingjie tersenyum, memandangnya dari 
atas ke bawah, dan bertanya, "Aku dengar kakekmu 
berkata, kamu benar-benar tidak akan bergabung dengan 
perusahaan?" 


"Ya," jawab Kou Qiu. 


Mengapa? Xu Yingjie tweeted dan menatapnya, Kalian anak 
muda, hanya ingin mencoba sesuatu yang berbeda ... Anda 
akan tahu nanti, karir ini, Anda masih harus pergi ke 
perusahaan Anda sendiri seperti ini Jika Anda berkembang 
dengan baik , bukankah kamu hanya meletakkan fondasi 
yang begitu besar, bukankah kamu hanya memberi orang 
gaun pengantin? " 


Kader tua Kou mengerutkan kening. 


Realisasi nilai kehidupan, tegasnya, harus dipadukan 
dengan kebutuhan masyarakat dan cita-cita serta keyakinan 
pribadi. Negara membutuhkan saya seperti petugas bea 
cukai yang berada di garis depan adat, bagaimana bisa 
Saya mengabaikan bahu saya? Tanggung jawab sosial dan 
kebenaran dalam melayani rakyat? " 


Xu  Yingjie tertegun saat mendengarnya. Sulit 
membayangkan seorang pemuda berusia 22 tahun selalu 
berbicara tentang tanggung jawab sosial dan kebenaran. 
Dia adalah pria tua berusia enam puluhan, dia tidak 
berbicara seperti itu lagi. 


Ini bukan tahun 1980 lagi! 


Xu di samping mendengarkan kata-kata Kou Qiu dengan 
penuh minat, dan tiba-tiba bertanya, "Jadi apa rencanamu 
setelah Xia Dashao?" 


Dia tidak percaya. Ada orang yang menginginkan 
perusahaan dengan nilai pasar lebih dari satu miliar yuan, 
dan berlari untuk berbicara tentang melayani orang. Tidak 
ada yang bodoh, bagaimana orang bisa kehilangan 
semangka dan memetik biji wijen seperti ini? 


"Perencanaan karir ..." Kou Qiu memikirkannya, lalu berkata, 
"Ada juga." 


Dia dengan tegas memasang beberapa jari di mata mereka 
berdua. 


"Saya berencana untuk bergabung dengan partai pertama 
tahun ini, empat tahun sebagai wakil kepala juru tulis, enam 
tahun sebagai kepala juru tulis, dan berusaha untuk 
memproses lebih dari 100.000 deklarasi bea cukai dalam 
sepuluh tahun, sehingga dapat memberikan kekuatan saya 
pada bisnis impor dan ekspor negara saya. ! " 


Xu Yingjie: "..." 

Nona Xu: "..." 

Hari ini, saya tidak bisa bicara lagi. 
Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Xia Xinji: (meregangkan lengannya) Buat lingkaran untuk 
melingkari saudaraku! 


Kou Qiu yang dilingkari: wajah kosong JPG 
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Kou Qiu seharusnya sangat populer. 


Dia memiliki citra yang baik, dia tidak pendek, dan 
kebenaran dan kelembutan dari sepasang kacamata kawat 
emas tidak dapat melihat kebodohan yang dimanjakan oleh 
anak-anak kaya. Kehidupan pribadinya bersih, dan dia tidak 
pernah memainkan sesuatu yang berantakan di luar, Dia 
masih seorang tuan muda yang serius dari keluarga Xia. 
Meskipun sirkuit otaknya agak aneh, saya harus pergi ke 
ujian pegawai negeri, tetapi properti ini selalu setengah 
miliknya! 


Sebelum perjamuan ini dan Kou Qiu mengobrol, dia 
setidaknya adalah menantu / cucu / cucu / keponakan yang 
ideal di hati tujuh keluarga. 


Setelah menyelesaikan percakapan ... 


Keluarga yang menganggap Kou Qiu sebagai target mereka 
hanya ingin membentur tembok dengan kepala mereka satu 
per satu.Sebelum itu, mereka tidak bisa membayangkan 
bahwa seseorang bisa saja memukul langit sampai mati. 


Sungguh, Andalkan kemampuan sendiri. 


Kader veteran Kou berbicara tentang tujuh gadis dengan 
seluruh tubuh kebenaran, tetapi dia tidak menyadarinya, 
tetapi merasa bahwa seluruh tubuh tiba-tiba dibersihkan. 
Dia tidak terlalu suka temperamen yang hidup, ketika dia 
tidak melihat siapa pun, dia bahkan lebih senang duduk di 
kursi dan makan buah, satu per satu, dan satu pohon ceri 
menusuk tusuk gigi. 


Tidak sampai seseorang tiba-tiba datang di belakangnya 
dan membuka mulutnya untuk menggigit buah suci di 
tangannya. Kemudian dia menoleh dan melihat bahwa itu 
adalah seorang anak dengan mata yang cerah, dan dia 
segera tersenyum: "Aku kembali ? " 


Xia Xinji meletakkan tangannya di bahunya dan duduk di 
sampingnya, dengan sedikit kekuatan di giginya, menggigit 
kulit merah penuh buah suci di mulutnya. Dia menyodok 
sedikit ujung lidahnya, menyedot cairan di bibirnya, dan 
tindakan sederhana dibuat secara misterius, menyentuh 
hati. Tatapan gadis-gadis di sekitarnya berpaling, tetapi Xia 
Xinji hanya menatap kakaknya dan berkedip. 


"Apa yang akan kamu berikan padaku?" 


Ketika sampai pada masalah ini, Kou Qiu sedang sakit 
kepala. Dia berkata: "Xiao Ji..." 


Xia Xinji dengan enggan memegang tangannya, dan hanya 
berteriak, "Kakak akan memberiku sesuatu? Apa dia tidak 
lupa?" 


Kou Oiu berhasil memukul jantungnya oleh gi-nya, menarik 
napas, dan buru-buru pergi untuk menghiburnya: 
"Saudaraku tidak, kamu bilang kamu tidak membutuhkan 
buku--" 


Amoi: "Hei!" 


Dia telah menerima buku selama dua tahun. Di tahun ketiga 
sekolah menengah, Kou Qiu memberinya bank soal 
Huanggang dan kertas asli Haidian selama lima tahun ujian 
masuk perguruan tinggi dan tiga tahun simulasi, dan 
memberinya sebuah kotak utuh; tahun pertama, dia 
akhirnya tidak membutuhkan ujian masuk perguruan tinggi, 


tetapi Kou Qiu memberinya lagi Pengenalan prinsip dasar 
Marxisme dan Manifesto Mao Zedong! 


Kou Oiu juga sangat sedih: "Tapi kamu tidak menginginkan 
buku, dan kamu tidak ingin barang-barang yang dibeli 
kakakmu. Apa yang kamu inginkan?" 


Amoi: "Boom!" 


Ya, ya, itu benar, dia sama sekali tidak menginginkan mug 
enamel dengan "menyingsingkan lengan baju dan bekerja 
keras"! 


Kou Qiu tidak ada hubungannya dengan apa yang dia 
katakan, jadi dia harus dengan lembut membujuk, "Lalu apa 
yang kamu inginkan?" 


Begitu suara itu turun, Kou Oiu melihat wajah anak itu tiba- 
tiba memerah. Sepuluh jarinya perlahan-lahan dipelintir 
menjadi satu, dan ekspresinya memalukan. Dia dengan hati- 
hati mengangkat kepalanya dan melirik dirinya sendiri, dan 
kemudian dengan cepat menundukkan kepalanya, seperti 
kelinci putih mengamati situasi dengan telinganya tegak. 


"Saudaraku ..." dia berkata dengan rendah, menarik sudut 
pakaian Kou Qiu, "Maukah kamu menonton film denganku 
malam ini?" 


Kou Oiu sangat lucu sehingga kelinci putih tidak bisa 
berbicara, jadi dia segera menyentuh rambut di kepalanya. 


"Bukankah hanya menonton film," dia tertawa, "Bagaimana 
bisa begitu serius?" 


Anak itu tampak lega, tetapi masih menarik pakaiannya, 
dengan gigih bertanya: "Oke?" 


Kou Oiu bahkan tidak memikirkannya, dan langsung 
berkata: "Oke!" 


Hampir tengah malam ketika jamuan makan selesai. Kou Oiu 
pergi ke kamar mandi dan mandi. Ketika dia keluar, dia 
menemukan bahwa anak itu naik ke tempat tidurnya 
dengan jubah mandi. Ada sebotol anggur di meja samping 
tempat tidur, warna ungu-merahnya jernih dan indah. Xia 
Xinji menuangkannya ke dalam dua gelas dan menjilatnya 
dengan hati-hati. 


Begitu dia menjilatnya, wajahnya tiba-tiba berubah, dan 
wajahnya pahit dan dia menjulurkan lidahnya: "Ini sangat 
mengerikan." 


Rasanya asam dan pahit, dan tidak bisa dibandingkan 
dengan jus anggur. 


Kou Qiu geli dengan sikapnya, dan pergi tidur, "Mengapa 
kamu ingat minum?" 


"Kakek berkata, aku pasti akan minum dengan klien nanti, 
aku harus berlatih cepat atau lambat," Xia Xinji 
menyerahkan piala lagi ke tangan Kou Oiu dan bertanya, 
"Saudaraku, maukah kamu mencobanya denganku?" 


Kou Oiu tidak pernah meminum alkohol, tapi dia tidak bisa 
menolak anak itu sama sekali, jadi dia meminumnya dengan 
mood mencoba, dan menyesapnya. 


Dia terkejut dengan rasa di mulutnya dan tidak mengerti 
bagaimana anggur manis bisa diperas dengan rasa pahit. 


Filmnya adalah romansa. Keduanya bersandar di tempat 
tidur, menyaksikan para pahlawan dan pahlawan wanita 
saling berpelukan di layar, menari di aula dengan musik 


penuh kasih sayang. Rok pahlawan wanita itu berkibar dan 
berbalik dengan tergesa-gesa. 


Film yang sangat normal, tetapi sepertinya tidak benar 
untuk melihatnya. 


Ketika adegan pertama yang tak terlukiskan muncul, Kou 
Oiu terbatuk dan mengangkat tangannya untuk memblokir 
mata anak itu. 


"Kemakmuran, Demokrasi, Peradaban dan Harmoni ..." 


Xia Xinji tersenyum ringan dan berkata, "Saudaraku, aku 
baru saja melewati ulang tahunku yang ke-20 hari ini." 


Implikasinya adalah saya sudah dewasa. Larangan 
menonton di bawah usia 18 tahun tidak berpengaruh pada 
saya. 


Kader tua Kou tidak punya pilihan selain meletakkan 
tangannya, hampir tidak mengabaikan perasaan tidak 
nyaman di hatinya bahwa bunga tanah air diracuni. 


Ketika drama kedua yang tak terlukiskan muncul, banyak 
hal mulai melebihi imajinasi dan kendali Kou Qiu. 


Dia hampir jatuh dari tempat tidur karena terkejut, menatap 
cambuk, borgol dan tali dalam film itu dengan tercengang: 


Bisakah ini disiarkan? 
Bisakah fitur ini disiarkan? ? ? 
Ini benar-benar kapitalisme skala besar! 


Dia memikirkan anak di sampingnya, dan buru-buru 
menoleh untuk melihat Xia Xinji. Wajah Xia Xinji telah 


terbakar seperti dua awan merah, dan matanya diturunkan 
Air di pupilnya mendidih karena panas. 


Kou Qiu mempertimbangkan suasana hati anak itu dan 
hendak mengatakan sesuatu, jadi dia mendengar Nyamuk 
Xia Xin Jiruo berkata: "Masih bisa seperti ini." 


Kader tua Kou: ... meong meong? 


Untungnya, di detik berikutnya, Xia Xinji langsung berkata 
dengan patuh: "Saudaraku jangan khawatir, aku tidak akan 
belajar." 


Kou Qiu mengangguk, merasa sedikit lebih nyaman, dan 
mengulurkan tangannya yang botak dan mengerutkan 
rambut lembut anak itu, "Selamat tinggal, ini adalah produk 
dekaden kapitalisme. Kita masih harus aktif mengikuti 
pemerintah pusat, dan kita tidak boleh terpengaruh oleh 
tren tidak sehat ini. Rekamannya bengkok, ah. " 


Pewaris komunisme mengangguk aktif dan menuangkan 
segelas anggur lagi untuknya: "Saudaraku, minumlah 
denganku sedikit lagi? Izinkan aku mencoba minumanku 
juga." 


Disekitarnya ada anggur merah, yang tidak mudah untuk 
diminum Kou Qiu mengangkat pialanya lagi dan meminum 
setengah cangkir. Dia menyesap seteguk demi seteguk, dan 
memandang ke dua protagonis di layar yang berpelukan 
satu sama lain dalam gangguan, dan perlahan merasa 
bahwa seluruh tubuhnya ringan dan berkibar, seolah-olah 
jiwa melayang dari tubuh ini dan menginjak awan putih. 


Itu bisa dilihat orang-orang di sekitarnya, kulitnya berkilau 
dan lembab, terbakar seperti giok bunga persik. Mata 
seperti air, dan keinginan tidak terpejam, wajah yang 
semula bening dan lurus kini penuh dengan warna-warna 


yang menarik dan tidak bisa dijelaskan, warna-warna yang 
tidak bisa dijelaskan. 


"Saudaraku," bibir Xia Xinji perlahan muncul dengan 
senyuman, dan dia mengulurkan tangannya untuk 
membuatnya lebih nyaman, "Mabuk?" 


Pemabuk itu mendengus dua kali, hampir tidak bisa 
menahan kelopak mata yang berkelahi, membuka matanya, 
dan menatapnya. 


"Kecil... Ji?" 


Mata Xia Xinji menatapnya tanpa bergerak, jelas dalam 
gerakan predator, tetapi ekspresi wajahnya masih malu- 
malu dan penuh kasih sayang. 


"Saudaraku ..." Dia perlahan-lahan meletakkan tangan Kou 
Oiu di punggungnya, membiarkan dia mengelilinginya, 
tampak gugup dan takut, dan berbisik, "Apa yang kamu 
lakukan dengan memelukku?" 


Ini adalah kalimat terakhir yang Kou Qiu dengar saat dia 
sadar. 


Setelah bangun, Kou Oiu benar-benar bingung. 


Dia memandang dirinya sendiri, lalu ke Xia Xinji, terkejut 
untuk berbicara, dan dengan marah mengetuk sistem di 
otaknya. 


(Apa-apaan ini! | Dia berkata, [Apakah saya? ? ! 


Sistemnya juga sangat dirugikan: (Saya tidak tahu, setelah 
kamu mabuk, konten di pihak saya selaras ...] 


Anak itu berbaring telentang di tempat tidur. Dia sangat 
mirip dengan postur di film, itu seperti pemandangan 
bunga-bunga lembut yang membiarkannya bergesekan, dan 
itu hidup dan harum, tidak lebih dari itu. 


Kou Qiu menarik napas: "!!!" 
Apa yang terjadi disini! 


Xia Xinji juga perlahan terbangun saat ini, berteriak, dan 
perlahan membuka matanya. Dihadapkan dengan ekspresi 
kaget Shang Kougiu, wajahnya tiba-tiba memerah, dan dia 
tampak sangat tidak berdaya: "Saudaraku?" 


Kou Oiu buru-buru melepaskan ikatan dasinya, dan melihat 
bahwa tidak ada ketidaknyamanan lain dalam dirinya, jadi 
dia lega. Kader veteran Kou ragu-ragu, dan berkata dengan 
susah payah: "Xiao Ji, kamu adalah ..." 


"Tidak apa-apa," Xia Xinji berpakaian dan tersenyum patuh 
padanya, "Adikku baru saja mabuk. Aku belum mabuk, aku 
tidak bisa mengalahkan alkohol, aku seharusnya 
memikirkannya." 


Pikirkan tentang wol! 


Otak Kou Oiu hendak dihancurkan, tetapi anak itu tidak 
menyadarinya, dan masih berusaha keras untuk 
menemukan alasan baginya: "Kakak tidak melakukan apa- 
apa, mungkin dia menonton film kemarin. Hanya saja aku 
baru saja menyentuhnya sepanjang waktu. Sangat lembut 
dan tidak menyakiti saya sama sekali. " 


Xia Xinji menghela nafas, menunjukkan sedikit kesalahan 
pada diri sendiri: "Ini semua salahku. Kamu seharusnya 
tidak membawa saudara ke film semacam ini." 


Tenggorokan Kou Qiu tiba-tiba terasa sakit, dan itu sedikit 
sakit. 


Jelas dia melakukan sesuatu yang salah, tetapi anak itu 
menderita begitu banyak kesalahan dan diikat di tempat 
tidur olehnya sepanjang malam karena suatu alasan.Tidak 
ada keluhan sama sekali. Bahkan hingga saat ini, dia masih 
mencari alasan untuk berbagi beban untuknya. 


Dia sangat patah hati sehingga dia tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun, dan dia hanya merapikan rambut anak itu 
dengan penuh semangat. 


Xia Xinji pergi ke kamar mandi untuk mandi, dan Kou Qiu 
duduk di tempat tidur sambil memikirkan kehidupan. 


(Azai,| Dia berkata pelan, (Anda berkata, apakah keyakinan 
revolusioner saya tidak cukup kuat? 


Dikatakan bahwa alkohol itu kuat dan berani, tetapi setelah 
dia mabuk, mengapa dia membuang anak itu? 


Sistem tidak secara tulus mengatasinya dengan santai: Iltu 
berarti Anda ingin menjatuhkannya secara tidak sadar. 


(Omong kosong! Kader tua Kou langsung marah, (Kami--| 


(Persahabatan luar biasa dari rekan seperjuangan untuk 
bersama-sama membangun sosialisme,| Sistem mengambil 
alih untuknya dengan cara yang keren, (Sekarang, apa 
kamu malu untuk mengatakannya? 


Kou Qiu: [...] 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Kou Qiu: aku bersalah, pikiranku tidak murni, aku minta 
maaf untuk negara dan pesta, aku, aku mungkin menyukai 
anakku! (Waa menangis) 


Xia Xinji: Nn benar. Aku paling suka kalimat terakhir. 
(tersenyum) 
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Kou Oiu jatuh ke dalam keraguan diri yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. 


Padahal, jalannya selalu tegas, yaitu mengikuti kebijakan 
utama negara dan mengikuti orientasi Marxisme yang benar 
- tetapi kali ini, tampaknya hal-hal tidak dapat dijelaskan 
dengan jelas dalam beberapa kata atau teori. 


Dia adalah seorang pemuda yang bercita-cita tinggi yang 
bertekad untuk menjadi anggota partai. 


Mengapa Anda memikirkan saudara Anda setelah mabuk? 


Jelas sekali, ini sangat tidak sejalan dengan nilai-nilai inti 
sosialisme. 


Xia Xinji sepertinya melihat pergumulan dalam hatinya, 
menghiburnya dengan lebih lembut, dan mendorong semua 
tanggung jawab pada dirinya sendiri. Kou Qiu merasa lebih 
bersalah saat melihatnya begitu perhatian. 


Kou Oiu masih terjebak dalam belitan tak terbatas sampai 
dia pergi ke kamar mandi untuk mandi. 


[Aku sangat bodoh,) Dia berkata pelan, (Sungguh. 


Jika Anda tidak menemani anak Anda ke bioskop hari ini, dia 
tidak akan minum, jika dia tidak minum, dia tidak akan 
mabuk; jika dia tidak mabuk, dia tidak akan melakukan hal- 
hal yang sulit untuk dilakukan. akhir... 


Sistem itu berkata dengan penuh kasih: (Bertobatlah. 


Kou Oiu kemudian melipat telapak tangannya, dengan 
sungguh-sungguh mengaku kepada orang bijak masa lalu 
yang dia kagumi, dan diam-diam melafalkan nilai inti 
sosialis sepuluh kali di dalam hatinya, dan dia merasa 
bahwa tubuh dan pikirannya terhanyut. 


Hidup saya masih didedikasikan untuk tujuan besar 
melayani orang-orang! 


Dia melepaskan ikatan pakaiannya, melangkah ke bak 
mandi, dan menyeka beberapa genggam air hangat ke 
tubuhnya. 


Saat menggosok ke pangkal kakinya, tangan Kou Qiu tiba- 
tiba berhenti, melirik beberapa kali lagi, dan kemudian 
memanggil anaknya yang lain berulang kali. 


(Azai Azai, cepat lihat, kenapa tempatku merah? 


Sistem mentweet dan berkata: (Saya baru saja mengaku, 
apakah Anda akan membiarkan diri Anda pergi? 


Sama sekali tidak aneh. Benar-benar hei, mengapa upaya 
perisai semakin kuat akhir-akhir ini? 


Itu samar-samar berkata: [Itu semua mosaik. 


[Mosaik apa?) Kou Qiu berkata dengan cemas, (Sepertinya 
aku alergi ... Aku terlihat sedikit bengkak di sini, sepotong 
demi sepotong, ada apa? 


Sistem harus menyelesaikan kalimat: [... Maksud saya, saya 
hanya memiliki mosaik bunga putih di mata saya. 


Mosaik kemakmuran, demokrasi, peradaban, dan harmoni. 


Kader tua Kou berkata dengan cemas: (Apakah karena 
masalah dengan kotak pakaian dalam baru yang baru saja 
kubeli? 


Sistem: |... masuk akal. 


Wow, itu tidak bisa membantah sama sekali, Menghadapi 
tuan rumah yang begitu murni dan polos, dia bahkan tidak 
memiliki wajah untuk menyebutkan asosiasi kotor di 
hatinya. Saya takut saya akan dididik selama tiga hari tiga 
malam ketika saya mengatakannya, jadi saya pasti tidak 
bisa mengatakannya! 


Kader tua Kou mengambil keputusan, dan setelah keluar, dia 
mengemas semua pakaian dalam yang tersisa di dalam 
kotak. Anak itu sedang duduk di tepi tempat tidur sambil 
meniup rambutnya, memperhatikan gerakannya, itu sedikit 
tidak bisa dimengerti. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?" 


Kou Qiu dengan sungguh-sungguh menyatakan dugaannya 
dan berkata, "Saya takut alergi lagi." 


Xia Xinji sedikit melebarkan matanya dan menatapnya. Kou 
Oiu bahkan melihat dirinya yang kecil terbalik di pupilnya 
yang dangkal. Setelah beberapa saat, anak itu sepertinya 
memikirkan sesuatu. Tiba-tiba dia mendengus. Ada sedikit 
senyuman. 


Apa yang kamu tertawakan? Kou Oiu tidak bisa mengerti, 
apakah alergi itu lucu? 


"Tidak apa." 


Xia Xinji melambaikan tangannya dengan santai, menerima 
pengering rambut, dan bosan padanya seperti bayi, dan 


berbisik: "Saudaraku, apakah sia-sia membuangnya? 
Mengapa kamu tidak menggunakannya untukku." 


Kou Oiu setuju dengan moral yang baik yaitu ketekunan dan 
penghematan. Dia buru-buru membersihkan, memakai 
seragamnya lagi, siap mengabdikan dirinya untuk karirnya. 


Tapi Xia Xinji belum mau pergi. Dia duduk tegak, 
mengulurkan tangannya untuk memegang sudut pakaian 
Kou Qiu, dan gemetar seolah-olah dia berayun maju 
mundur, sebelum dia sempat berbicara, wajahnya memerah, 
dan kepalanya setengah malu. 


Xiao Ji? Kou Qiu sedikit terkejut. 


Anak itu menelan dan mengumpulkan keberaniannya untuk 
menatapnya. 


"Selamat pagi, ciuman," katanya dengan samar dan pelan, 
"Bisakah kamu memberiku satu?" 


Seolah-olah dia merasakan keheranan Kou Oiu, dia dengan 
takut-takut menambahkan: "Aku tidak pernah ..." 


Hati Kou Qiu tiba-tiba menjadi genangan air karena kalimat 
ini. 


Dia membungkuk, memeluk kepala anak itu dengan serius, 
dan menyentuh dahi putih dengan bibirnya dengan lembut, 
menyentuhnya. 


"Hari pertama setelah ulang tahunmu," katanya sambil 
tersenyum, "selamat bersenang-senang, Xiao Ji." 


Mata anak itu berbinar-binar, dan sudut alisnya bengkok 
semua, dan madu hampir menetes dari senyumnya. Kou Qiu 
tanpa sadar mencubit pipinya, bertanya-tanya apakah dia 


bisa mengeluarkan air gula, dan menyentuh kepala kacang 
manis ini, "Bersiaplah, pergi ke kelas." 


"Baik!" 


Xia Xinji tampaknya menerima dorongan yang besar, dia 
melompat dari tempat tidur dan melompat keluar dengan 
gembira. Kou Qiu melihat punggungnya yang memantul 
sambil tersenyum, dan bergumam: "Ini benar-benar terlihat 
seperti kelinci putih." 


Begitu suara itu turun, anaknya yang lain mengiriminya 
serangkaian elipsis yang panjang. 


Kou Qiu: I? ? ? 


(Apakah dikatakan tidak akan pernah terkorosi oleh 
cangkang gula kapitalis? | Sistemnya hancur, (Kamerad Kou, 
kamu telah jatuh. Apakah pengakuan yang baru saja Anda 
telan ke dalam perut anjing itu? 


Kou Qiu: [...] 
Kou Qiu: I............ ] 
Kou Qiu: [Lancs ] 


Dia menelan dan mencoba untuk masuk akal: [Itu adalah 
cinta dan kasih sayang untuk putranya. 


[You can pull it down,] Sistem tidak percaya sama sekali, 
[Tadi tatap mata Anda saja, apakah itu yang disebut cinta 
untuk putra Anda? 


Hewan peliharaan itu, hampir tidak melihatnya! 


Kou Qiu benar-benar ditanyai olehnya. 


Dia tidak pernah memiliki saudara laki-laki atau perempuan, 
juga tidak mengerti bagaimana kerabat ini harus rukun, 
tetapi Xia Xinji berperilaku baik dan bijaksana. Dia mungkin 
memang sedikit bias terhadap anak itu. Apakah ini juga 
salah? 


Selama istirahat siang, Kou Oiuna berkonsultasi dengan 
rekan perempuannya tentang bagaimana bergaul dengan 
adik laki-lakinya. 


Nama keluarga rekan perempuan itu adalah Xiao. Dia sudah 
menjadi anggota partai lama yang telah melayani rakyat 
selama tujuh atau delapan tahun. Setelah mendengar 
pertanyaan Kou Oiu, dia dengan sungguh-sungguh berkata: 
"Xiao Kou, kamu mungkin tidak menangani masalah ini 
dengan baik." 


Kou Qiu menerimanya dengan rendah hati. 


Rekan perempuan itu terus menganalisis: "Kakakmu baru 
berusia 20 tahun. Kita semua tahu bahwa anak remaja ini 
tidak mudah diatur. Jika kamu hanya mengelusnya dan 
mengikutinya, itu juga akan menimbulkan masalah." 


Kader tua Kou ragu-ragu: "Tapi anak saya sangat baik..." 


Apakah karena kamu tidak cukup tahu tentang dia? Rekan 
perempuan itu berkata, Apakah komunikasi di antara kamu 
tidak cukup? 


Kou Qiu: "Apakah itu ...?" 
Dia pikir sudah banyak! 


Bahkan orang tua Xia berkata bahwa cucunya yang kecil itu 
seperti 502 yang direkatkan pada cucunya yang lebih tua, 
dan dia tidak bisa melakukannya! 


Kita perlu menyelesaikan masalah sambil bergaul dan 
mendiskusikan cara bergaul yang benar, rekan perempuan 
itu akhirnya menyimpulkan, Kebetulan kamu juga memiliki 
cuti tahunan. Mengapa kamu tidak mengambil waktu ini 
dan membawanya ke pantai bersama dua orang untuk 
berjalan-jalan. Pantai sedang dalam cuaca bagus. Anda juga 
dapat bertemu terus terang di pantai dan mengobrol santai. 


Kou Oiu merasa aneh bahwa ini masuk akal. 


Dia tidak pernah menunda-nunda. Dia segera meminta cuti 
kepada kepala bagian setelah pulang kerja, dan memeriksa 
banyak panduan terkait perjalanan di pulau-pulau di 
Internet. Ketika anak itu kembali ke rumah, dia 
menyerahkan setumpuk besar panduan di rumahnya. 
lengan. Di depannya. 


"Xiao Ji," dia bertanya penuh harap, "Haruskah aku pergi 
tur?" 


Anak itu memandangnya dengan heran, dan kemudian pada 
informasi di tangannya, pupil matanya sepertinya 
dihancurkan oleh seseorang, dan tiba-tiba mereka berkilau. 


"Kenapa kamu perlu bertanya padaku, Saudaraku," katanya 
lembut, "belum lagi bepergian, meskipun itu lautan api--" 


Kou Oiu sedikit panas dengan matanya yang terfokus. 
"Selama kamu mengatakannya, aku akan pergi." 


Kader tua Kou sangat terharu, tapi dia bahkan lebih 
khawatir. 


Rekan perempuan itu benar. 


Apa yang dikatakan anak itu jelas merupakan ketaatan 
buta! 


Ketaatan buta tidak dianjurkan! ! ! 


Cuaca di pulau itu sangat bagus. Bayangan pepohonan 
hijau dan kelapa, airnya jernih dan pasirnya putih, dan laut 
di bawah sinar matahari, menunjukkan warna biru yang 
sangat jernih, seperti batu giok besar yang indah. Kou Qiu 
menyeret kopernya untuk check in, dan tiba-tiba Xia Xinji 
menjulurkan kepalanya: "Sebuah ruangan." 


Kou Qiu terkejut. 
Xia Xinji tersenyum dan berkata, "Rajin dan hemat." 


Apa yang saya katakan benar, bagaimanapun, itu adalah 
keutamaan tradisional bangsa China. Kou Qiu mengangguk, 
dan dengan sengaja mengulurkan jari untuk menekankan 
lagi, "Satu ruangan." 


Berenang sangat diperlukan saat Anda datang ke pulau itu. 
Kou Oiu mengeluarkan celana renangnya di dalam kamar. 
Tanpa diduga, anak di sebelahnya mengulurkan tangan dan 
mengambilnya. Kemudian, seolah-olah disodok ke dalam 
lubang tawa, seluruh orang itu jatuh ke karpet sambil 
tertawa, dan berguling bolak-balik dengan tawa Setelah ulat 
sutera, matanya sedikit dilapisi dengan lapisan air. 


Sistemnya benar-benar menutupi matanya: [Saya 
menyarankan Anda untuk tidak memilih yang ini ...J 


(Ada apa dengan yang ini? | Kou Qiu sedikit marah, Iltu 
benar! Ini adalah slogan panduan yang baru-baru ini 
dikemukakan oleh para pemimpin kami untuk mata 
pencaharian masyarakat! 


Dia mengguncang celana renang di tangannya. Gaya empat 
sudut yang longgar dan konservatif berwarna hitam murni, 
dengan beberapa karakter mencolok yang dicetak dengan 
warna merah seperti api. Karena Xu tidak bisa menulisnya, 
itu dibagi menjadi dua baris, dan seluruh kain ditutupi 
dengan kata-kata ini dengan ketat. 


(Tarik lengan bajumu dan bekerja keras! Kou Qiu berkata 
dengan marah, (Seberapa kuat itu? 


Apa yang lucu! 


Xia Xinji akhirnya berhasil melupakannya, melihat sekilas 
wajahnya, dan segera menutup senyumnya, dan berkata 
dengan serius: "Itu tidak lucu, tidak lucu sama sekali. 
Sebenarnya, menurutku kalimat ini sangat tepat." 


Ini hampir seperti itu ditulis khusus untuknya. 

Melihat kesadarannya begitu tinggi, kader tua Kou akhirnya 
puas, dan dengan cara dia membenci kualitas anaknya yang 
lain. 


[Lihat,] Dia dengan bangga berkata dalam benaknya, (Apa 
itu penerus yang memenuhi syarat? 


Sistem: [...] 


Saya yakin apa yang dia katakan untuk dilakukan, dan apa 
yang Anda katakan tidak ada artinya sama sekali ... 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 
Suatu hari, anak itu mengaku. 


"Saudaraku! Aku punya, aku punya sesuatu yang ingin 
kukatakan padamu ... Aku ingin melihatmu setiap hari saat 


aku membuka mataku, aku bisa mengucapkan selamat pagi 
dan selamat malam satu sama lain setiap hari, aku ingin 
tinggal bersamamu , dan memulai sebuah keluarga 
denganmu ... .... Aku ingin makan di meja yang sama 
denganmu sepanjang waktu dan bersamamu sepanjang 
waktu ... " 


"Kamu tahu apa yang kubicarakan, kan? Kurasa! Aku ingin 
kamu menjadi milikku " 


Kou Qiu: Ayah? 


Xia Xinji: Ekspresi bingung. Jpg 


Bab 14 Suatu Hari sebagai Saudara 


Bab 14 Suatu Hari sebagai Saudara (14) 


Tapi apa yang dikatakan itu benar, Kou Qiu masih 
dikalahkan di bawah mata berair anak itu, dan dengan 
enggan berganti menjadi sepasang celana renang biru tua 
yang normal. Xia Xinji masih tidak puas, dan memaksanya 
untuk mengenakan kemeja tipis, lalu turun bersamanya. 


Ini adalah musim puncak turis, dan ada banyak turis di 
pantai. Semua jenis payung berdiri di pantai, dan wanita 
cantik dengan bikini keren selalu terlihat tertawa dan 
bermain. Kader tua Kou merasa sedikit tidak nyaman 
dengan adegan seperti itu, sebelum dia sempat mengatakan 
apapun, dia mendengar sistem tiba-tiba "wow" di kepalanya. 


Wow! | Dikatakan, (Lihat itu, ada D penuh! 


[Apa D? Tanya Kou Qiu, dia melihat ke arah yang 
ditunjukkan, dan melihat bahwa ketika ombak sedang 
bergelombang, dia bisa melewati tanpa seorang guru dalam 
sekejap. 


... Hooligan ini. 


Sistem sangat bersemangat dan masih melaporkan angka- 
angka. 


(36C! 
(32B! 


(Ini tidak begitu bagus, sepertinya hanya ada A....| 


[...] Kader tua Kou berkata, [Kapan kamu menjadi begitu 
fasih? 


Dia akan mendidik sistem yang sangat menyimpang ini. Xia 
Xinji, yang pergi untuk membeli minuman, sudah berjalan 
dengan dua gelas jus. Dia meringkuk matanya dan 
tersenyum sangat baik padanya: "Saudaraku, ini untuk 
kamu." 


Dia menyesuaikan postur berdiri, tidak tahu apakah itu 
disengaja atau tidak, dan dia segera memblokir pandangan 
Kou Qiu pada gadis cangkir D dengan tubuhnya. 


Kou Qiu meminum minuman dari tegukannya dan 
menyipitkan mata ke arah anak itu. 


Perubahan Xia Xinji dalam dua tahun terakhir tidak 
diragukan lagi sangat menarik perhatian. Ketika kami 
pertama kali bertemu, kecantikannya adalah anyaman yang 
pemalu dan tak tertahankan: tapi sekarang, bajunya 
terbuka, menampakkan dangkal dan halus Garis otot tidak 
terlalu dibesar-besarkan, tapi mereka sangat menarik. 
Berdiri di tengah angin laut, dia dengan santai mengulurkan 
tangannya dan membelai rambutnya ke belakang, dan 
lekuk dagunya juga bersih. 


Bahkan hanya berdiri di sini, Kou Qiu memperhatikan mata 
panas dari gadis-gadis yang tak terhitung jumlahnya. 


Kapan Anda tumbuh menjadi pria yang gigih? 
Kou Oiu berkedip, tiba-tiba merasa sedikit linglung. 


Xia Xinji memperhatikan tatapannya, mengerutkan bibirnya 
dan tersenyum, dan duduk tepat di sampingnya: 
"Saudaraku, apa yang kamu lihat?" 


Sepertinya ada beberapa godaan yang tersirat dalam suara 
itu. 


Kou Qiu mengerutkan kening dan berkata perlahan: "Xiao Ji 


Matanya meluncur di sepanjang garis otot itu, dan dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak berkata, "Kapan tubuhmu 
menjadi begitu baik?" 


Tidak hanya cantik, tapi juga mudah disentuh. Sudut bibir 
anak itu bergerak-gerak, Saudaraku, bukankah seharusnya 
kamu menyentuhnya dengan tangan? 


Kou Qiu: "..." 
Ah, seru sekali! 
Saya sangat ingin menyentuh otot seperti itu! ! ! 


Sistem mencibir di dalam hatinya, dan berkata dengan 
dingin: (Persahabatan? 


Kou Qiu: [...] 
Dia terbatuk-batuk, dan harus berkata, "Lupakan." 


Bagaimana itu bisa dilupakan? Alis Xia Xinji yang indah 
berkerut, seolah-olah dia telah dianiaya oleh langit, dan 
melihat ekspresinya dengan menyedihkan. Kou Qiu tidak 
dijaga untuk sementara waktu, tangan bocah itu sudah 
meraih tangannya dan meletakkannya di dadanya tanpa 
ragu-ragu. Kulit terasa hangat dan halus saat disentuh, dan 
lebih jauh ke bawah, kontur otot perut yang samar terasa 
sangat halus dan elastis, seolah bisa menyerap tangan 
orang lain. 


Kou Oiu akhirnya tahu kenapa pria harus melatih otot perut. 
Rasanya ... sangat keren. ( V) 


Dia menemukan alasan untuk dibuat bingung oleh bola 
meriam berlapis gula dari kapitalisme: (Dia tidak 
melepaskan tanganku! 


Dia tidak berinisiatif untuk menyentuhnya! 


Hatinya masih tertuju pada pesta, terhadap negaranya dan 
rakyatnya! ! 


Sistem: [...] 


Saya mohon, dapatkah Anda menutupi ekspresi riak di 
wajah Anda dan mengatakan ini lagi ... 


Sentuhan ini butuh waktu lama. Kou Qiu, yang menarik 
tangannya, dengan enggan berkata bahwa dia juga harus 
bekerja lebih keras dan mengembangkan otot perutnya 
sejak saat itu. 


Setelah ini, Anda bisa memulainya setiap hari! 


Anak itu duduk di sebelahnya dengan patuh dan melihatnya 
mengambil keputusan. Tiba-tiba, dia sepertinya secara tidak 
sengaja berkata: "Haruskah saya membubuhkan lapisan 
tabir surya lagi pada saudara saya?" 


Kou Qiu tidak terkena sinar matahari. 


Dia tidak banyak berolahraga pada hari kerja. Dia duduk di 
aula di tempat kerja, dan seluruh tubuhnya ditutupi 
seragam lurus sepanjang hari. Dia tidak melihat matahari 
sepanjang tahun, dan dia juga sangat lembut dan lembut. 
Matahari di pantai sangat terik sehingga kulit Kou Qiu masih 


merah setelah hanya setengah jam mengoleskan tabir 
surya, dan dia akan terbakar matahari. 


Dia tidak terlalu memikirkannya. Dia berbaring tegak di 
sofa, mengambil kemejanya, dan menunjukkan 
punggungnya dengan sia-sia: "Xiao Ji, lalu bersihkan." 


Xia Xinji menunduk dan membuka tutup losion berjemur, 
dan menanggapi dengan bodoh. 


Losion berjemur menggelegak dari leher hingga pinggang. 


Pinggang Kou Qiu tipis, dan ada dua pinggang yang tidak 
dalam atau dangkal, mengumpulkan lapisan cahaya yang 
dangkal. Ketika aplikasinya genap, Kou Qiu jelas merasakan 
tangan anak itu bertahan lama di sana, sampai dia merasa 
sedikit gatal dan tertawa, lalu perlahan-lahan pindah 
tempat itu. 


Setelah punggungnya diseka, air mata Kou Qiu hampir 
meledak menjadi tawa. Dia mengulurkan tangan untuk 
mengambil botol di tangan anak itu, tetapi Xia Xinji tidak 
melepaskannya, dan berkata, "Saudaraku, apakah belum 
sampai?" 


Kader tua Kou berkata dengan aneh: "Aku bisa 
mendapatkannya di depanku." 


“Ini terlalu berminyak," Xia Xinji tersenyum tipis, 
mengangkat matanya dan menatapnya, seolah-olah dia 
malu lagi, tiba-tiba menggantung ke belakang, "Kakak 
jangan mengotori tanganmu." 


Kou Qiu memikirkannya, jadi dia berkata: "Oke, kalau 
begitu." 


Dia menyentuh kepala anak itu, dan mendesah dengan 
nada seperti ayah: "Terima kasih atas kerja kerasmu, kami 
masuk akal!" 


Xia Xinji berhenti, dan tangannya bekerja lebih keras. 


Setelah membolak-balikkan dan menyeka, Kou Qiu merasa 
dia hanyalah ikan bakar yang akan dipanggang. Dia pergi 
ke laut dengan anak-anaknya dengan cahaya berminyak 
yang dangkal, karena dia tidak bisa berenang, jadi dia 
hanya bisa menyusut di ring renang sepanjang waktu. Xia 
Xinji tampak seperti saudara yang dewasa, menarik cincin 
renangnya untuk membujuknya turun, dan berkata bahwa 
dia akan mengajarinya, tetapi kader tua Kou menendang 
dan merasa kakinya kosong dan tidak bisa diinjak, jadi dia 
segera mengguncang kakinya. kepala seperti mainan. 


Xia Xinji tidak punya pilihan selain menunjukkan keahlian 
membunuhnya. 


"Bangkit menghadapi kesulitan dan tekun," katanya, 
"Saudaraku, bukankah ini yang kamu ajarkan padaku? 
Tentara Merah kita melintasi pegunungan yang tertutup 
salju dan melewati rumput, seluruh jalan sejauh 25.000 mil 


Sebelum dia selesai berbicara, Kou Qiu melepas cincin 
renangnya dengan wajah serius dan terjun ke laut tanpa 
ragu-ragu. Xia Xinji terkejut sesaat, lalu tertawa kecil, lalu 
masuk dan memeluk kader tua basah Kou yang sedang 
menuang dengan serius. 


"Jangan tidak sabar," katanya, "luangkan waktu Anda, 
Saudaraku, saya akan mengajari Anda." 


Keduanya bermain di pantai pada siang hari, dan pada 
malam hari, Xia Xinji membawa Kou Qiu ke bar. Ada banyak 


wanita cantik di bar. Mereka hanya duduk di sini sebentar di 
bar. Sudah ada beberapa wanita dengan tubuh panas 
datang untuk berbicara satu sama lain. Anak itu diganggu 
dua atau tiga kali, jadi mereka meletakkan tangan mereka 
tepat di pinggang Kou Oiu dan berkata, "Aku punya teman." 


Beberapa orang tidak punya pilihan selain kembali dalam 
kesedihan, tetapi beberapa pria datang, melihat wajah 
tegak Kou Oiu, dan meniup peluitnya. 


"Tiga orang," dia memandang kader tua dengan mata yang 
didambakan, "Apakah kamu ingin bermain?" 


Lengan di sekitar pinggang Kou Qiu jelas-jelas diperketat, 
dan kader tua Kou tidak punya pilihan selain mengikuti 
nada seorang anak kecil dan berkata dengan serius: "Aku 
punya pasangan." 


"Tidak apa-apa," pria itu melirik Xia Xinji dan menjilat 
bibirnya, "Aku tidak tertarik pada pasanganmu. Ayo 
bersenang-senang bersama, aku akan menjadi milikmu." 


Sebelum suara itu turun, Xia Xinji perlahan mengangkat 
matanya. Dia menggosok jari-jarinya beberapa kali dan 
berkata dengan ringan, "Oh, bukan?" 


Pria itu dapat dianggap seorang veteran, tetapi ketika dia 
melihat mata Xia Xinji tiba-tiba, dia tidak bisa menahan diri 
untuk mundur. Dia sepertinya ditatap oleh binatang buas 
yang berbahaya di pegunungan dan hutan, keringat dingin 
mengucur dari punggungnya, dan dia harus tertawa dua 
kali: "Aku baru saja membicarakannya, baru saja 
membicarakannya." 


Segera setelah itu, mereka melarikan diri. 


Kou Oiu tidak melihat mata anak itu, dan sedikit aneh: "Ada 
apa dengan dia?" 


Xia Xinji berkata dengan acuh tak acuh: "Mungkin saya tiba- 
tiba merasakan pencerahan dari partai dan negara." 


Kou Qiu: "... masuk akal." 


Mereka semua memandangi Kakak. Tangan Xia Xinji terkunci 
kuat di pinggang Kou Qiu, tiba-tiba sedikit disakiti, 
meletakkan kepalanya di bahu Kou Qiu, dan dengan 
kekanak-kanakan mencoba mengulurkan tangannya untuk 
menutupi wajah Kou Oiu. Saudara Mingming milik saya dan 
hanya boleh diawasi oleh saya ... " 


Kou Qiu berkata: "Tapi kebanyakan dari mata ini tertuju 
padamu ..." 


Dia sama sekali tidak merasa memiliki pesona ini. 


Xia Xinji tersenyum sedikit dan berkata dengan penuh arti: 
"Kakak tidak tahu seberapa baik dia." 


Dengan tubuh lurus, temperamen yang bersih dan pantang 
menyerah, kacamata emas tipis di pangkal hidungnya, dan 
tatapan mata tegak yang membuatnya menangis, Xia Xinji 
sendiri juga seorang predator, terlalu jernih. Apa yang 
dipikirkan para predator ini? . 


Siapa yang bisa menahan diri untuk tidak membuatnya 
kotor? 


"Aku tidak peduli," katanya lembut, dan menyenggolnya 
dengan genit, "Pokoknya, saudara hanya bisa menjadi 
milikku." 


Kou Qiu menepuk kepalanya sambil tertidur. 


Banyak orang di bar yang tertarik dengan mereka. Selama 
pertunjukan, seorang pria diam-diam mengisi bartender 
dengan sejumlah uang. Segera, bartender itu memanggil 
nama mereknya. 


"Tanggal 73? Siapa yang ke-73?" 


Tidak ada yang merespon untuk waktu yang lama, Kou Qiu 
melihat segel yang tercetak di tangannya saat dia 
memasuki pintu. Ada dua angka yang bersinar terang 
diatasnya, yaitu 73. 


Dia mengangkat tangannya. 


Jelas bartender juga terbiasa menjadi tuan rumah, dan dia 
segera mulai menggerakkan suasana: "Ayo, ayo, mari kita 
minta tuan ini untuk naik ke panggung dan memberi kita 
pertunjukan!" 


Kou Oiu terkejut, berdiri dengan patuh, dan berjalan ke atas 
panggung. 


Bartender itu terus mengedipkan alisnya dan berkata, "Hei, 
hei, apakah tuan ini mengerti?" 


Sorak-sorai penonton tiba-tiba menjadi lebih antusias, dan 
mereka bertukar pandang secara diam-diam. 


Hei sedikit ... 


Ini berarti melepaskan beberapa bagian dan memainkan 
yang besar. 


Xia Xinji sama sekali tidak khawatir, dan bahkan sedikit 
bersimpati. 


Kou Oiu berkata: "Lalu aku menyanyikan lagu yang 
mengasyikkan?" 


"Nyanyikan! Nyanyikan !!!" 


Kou Qiu mengambil mikrofon, mengatakan sesuatu kepada 
band di belakangnya, dan kemudian mencoba audisi. 


Di belakangnya, wajah pembawa acara band terdistorsi: 
"Apakah kamu yakin?" 


Kou Qiu mengangguk secara alami. 


Pembawa acara band mengertakkan gigi, menutup mata, 
dan melambaikan tangannya dengan kasar. 


Segera setelah itu, ada pendahuluan yang bersemangat dan 
bersemangat di bar, yang berputar dengan penuh semangat 
di dalam ruangan. Kou Qiu mengambil mikrofon dan 
berkata, "Aku akan membawakanmu" Internationale "." 


Semua orang: "..." 
apa? 


"Bangun! Budak yang lapar dan kedinginan! Bangun! 
Menderita orang di seluruh dunia !!" 


"Darah penuh semangat, kita harus berjuang demi 
kebenaran !!!" 


Semua orang: "..." 
Meong meong meong? 


Maukah Anda menunjukkan ini kepada kami jika Anda 
melepas celana Anda? 
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Bab 15: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (15) 
"Ini perjuangan terakhir, bersatu sampai besok!" 
Internacionel harus diwujudkan! 
Ini adalah perjuangan terakhir, bersatu sampai besok! 
Internacionel harus diwujudkan! ! " 


Usai lagu seru, wajah orang-orang di bar itu sangat seru. 


Ini sangat mengasyikkan, saya hanya ingin memberi tepuk 
tangan padanya. 


Kader veteran Kou memegang mikrofon, masih sedikit 
belum selesai: "Aku akan menyanyikan lagi" Kantata Sungai 
Kuning "?" 


Ada keheningan yang mematikan di antara penonton. 


Di akhir lagu, lagu tidak bisa dinyanyikan lagi, bartender 
tersenyum enggan dan mempersilakan bapak itu turun dari 
panggung, dan langsung mempersilakan dua wanita cantik 
seksi pole dancing mengambil alih panggung. Dengan 
tarian yang heboh dan tak terkendali, suasana ganjil yang 
dulu akhirnya sirna, kembali ke suasana kapitalis yang 
berpesta pora dan mabuk. 


Kou Oiu sedikit kecewa. 


Seberapa baik menjadi begitu positif dan bersatu seperti 
sekarang? 


Dia berdiri dan pergi ke kamar mandi untuk membuka pintu 
gerbang dan melepaskan air.Dia bergegas di depan 
wastafel, tetapi tanpa diduga melihat seorang gadis dengan 
rambut cokelat keriting panjang berdiri di belakangnya, 
tersenyum dan menatapnya. Dia berpakaian fashion dan 
jelas berasal dari keluarga baik-baik. Tangannya dilukis 
dengan codan merah cerah menyentuh rambut yang 
terkulai, dan bertanya dengan lembut: "Maaf ... Apakah itu 
saudara laki-laki Xia Xinji?" 


Kou Qiu mengguncang tetesan air di tangannya dan 
menatapnya dengan heran. 


"Namaku Chen Tingting," si cantik kecil memperkenalkan, 
"Aku teman sekelas SMA Xia Xinji." 


Kepribadian Chen Tingting sangat antusias, lincah dan 
penuh semangat. Kader veteran Kou juga bersedia lebih 
banyak berhubungan dengan generasi baru tanah air, dan 
tersenyum: "Halo teman sekelas kecil, bagaimana Anda 
mengenal saya?" 


Pada saat itu, Brother Xia selalu menjemput Xia Xinji dari 
sekolah di gerbang sekolah, Chen Tingting mengerutkan 
bibirnya dan tersenyum dengan murah hati, Saya khawatir, 
Brother Xia tidak tahu berapa banyak orang yang 
memperhatikan Anda, bukan? " 


Dia masih mengingatnya dengan jelas. 


Beda sekali dengan di kampus yang masih merokok, 
pakaian pria di depan pintu selalu bersih, tidak mewah, 
gaya sederhana, dan punggung selalu lurus. Kadang- 
kadang, lengan baju digulung longgar, memperlihatkan 


bagian kecil lengan dengan garis halus, bersandar pada 
pohon dan membalik halaman buku. 


Sekilas, Chen Tingting teringat dua tahun terakhir. 


Itu adalah mimpi gadis itu yang tidak bisa dia lupakan. 
Mungkin saat ini, kasih sayang hampir dikonsumsi oleh 
waktu, tetapi jika menyangkut hal itu, itu masih mewakili 
masa mudanya. 


"Tahun itu, saya juga meminta Xia Xinji untuk mengirim 
surat cinta kepada Anda," gadis itu terkekeh, "tetapi Anda 
tidak kembali kepada saya - saya tahu bahwa Anda ingin 
saya belajar dengan giat." 


"Surat cinta?" 
Kader tua Kou mengerutkan kening. 


Dia berhenti, dan kemudian dia sepertinya telah menggali 
sesuatu dari waktu yang lama, dan berkata, "Mungkin, itu 
amplop merah muda dengan gambar hati di atasnya?" 


Chen Tingting sedikit terkejut, dan kemudian dia tidak bisa 
mengendalikan kegembiraannya. Dia tidak mengatakan 
lebih banyak, matanya sedikit merah, tetapi dia hanya 
berkata: "... kamu ingat." 


Ini cukup. 


Sudah cukup menjadi hasil akhir dari cinta rahasianya 
sehingga dia tidak memiliki keberanian untuk berbicara 
secara pribadi. 


Kou Oiu tersenyum ringan. Dia mengeluarkan tisu dari 
mesin tisu dan menyerahkannya kepada gadis yang terlihat 
seperti akan menangis. 


"Setelah ini ..." Dia berkata perlahan, "Kamu akan selalu 
menemukan orang yang kamu inginkan." 


Chen Tingting berkedip keras dan menyembunyikan air 
matanya. 


"bagaimana dengan kamu?" 

"Saya?" 

Wajah kader tua Kou sedikit serius. 

Gadis itu menatapnya dengan napas tertahan. 
"Kamu ingin?" 


Sistem itu mendesah berulang kali, mencoba merokok 
melalui perubahan-perubahan kehidupan. 


"Pertama-tama," Kou Qiu berkata dengan serius, "Aku ingin 
menjadi anggota party!" 


Gadis: "... Hah?" 


"Kalau begitu," Kou Qiu berkata dengan berapi-api, "Aku 
ingin menginvestasikan hidupku yang terbatas untuk 
melayani orang-orang tanpa batas!" 


Gadis itu memandangnya, dan sekali lagi jatuh ke dalam 
kesurupan "Apakah saya benar-benar ada di dunia ini? 
Bagaimana perkembangan ini berbeda dari yang saya 
bayangkan?" Kelesuan hampir keluar dari setiap pori. Sistem 
melihat tampilan kaget dari tiga pandangan anak itu, dan 
hanya ingin menghela nafas dan menyentuh kepalanya. 


Perlahan, ia berpikir dengan sedih, dan ia akan terbiasa 
dengannya. 


Lagipula ... beginilah cara saya dididik sampai mati rasa. 


Ketika dia kembali ke anak itu, Xia Xinji sudah berdiri dan 
akan mencarinya Ketika dia melihatnya mendekat, alis 
kerutannya mengendur, dan dia secara alami mengulurkan 
tangannya dan terjun ke dalam pelukannya. 


"Saudaraku ~ kenapa kamu sudah lama di sana?" 
Kader tua Kou ragu-ragu dan berkata perlahan: "Xiao Ji?" 


"Baik?" 


Kata-kata berikut tidak diucapkan sepenuhnya, dan 
dipotong lagi, "Lupakan, tidak apa-apa." 


Anak itu memandangnya dengan rasa ingin tahu, matanya 
tidak bisa dijelaskan, dan dia menarik lengan bajunya dan 
berkata: "Katakan, Saudaraku, ada apa? Katakan, katakan " 


"Tidak apa-apa," Kou Qiu menepuk kepalanya sambil 
memanjakan, "Itu tidak penting lagi." 


Dia tidak pernah menanyakannya lagi. 


Hanya ketika orang-orang diam di tengah malam, sistem 
dengan samar berkata: (Dia berbeda dari apa yang Anda 
bayangkan. 


Aku sedang memikirkan bunga putih yang sederhana dan 
melekat, tetapi sekarang penyamaran ini tiba-tiba robek, 
tetapi warna di belakangnya mengejutkan mereka semua. 


Kou Oiu tidak tertidur, dia berbalik sambil berbaring di 
tempat tidur, tapi dia tidak menjawab ini. 


Pada hari kedua, alamat di mana keduanya pergi bermain 
ditetapkan di museum. Namun, rencana perjalanan mereka 
baru setengah jalan, dan mereka menerima telepon dari 
pengasuh di rumah tua dan segera pulang. 


Pastor Xia sakit. 


Dia terbaring di ranjang rumah sakit, jauh di dalam ranjang 
seputih salju, dan wajahnya abu-abu dan pucat seperti 
sprei. Baru setelah dia melihat cucunya dia dengan enggan 
pindah dan diminta membantunya duduk. 


"Oingran," katanya dengan lelah, "apakah kamu sudah 
kembali?" 


Kou Qiu menatapnya dengan penampilan mengantuk, 
tenggorokannya tidak bisa membantu tetapi dia berpura- 
pura duduk santai di sampingnya. 


"Ya, saya kembali." 
"Kakek." 


Setelah meninggalkan bangsal, beberapa dokter 
menggelengkan kepala ke arah Kougiu dan Xia Xinji. 


"Menurut situasi saat ini, saya khawatir hanya tersisa tiga 
atau empat bulan lagi..." 


"Saya biasanya terlalu khawatir, dan saya tidak 
mendengarkan instruksi sebelumnya. Situasinya sangat 
buruk." 


"Direkomendasikan agar anggota keluarga bersiap lebih 
awal..." 


Kou Qiu bahkan tidak mendengarkan kata-kata ini. 
Sepertinya ada ribuan lebah yang berdengung di benaknya, 
mengulangi kalimat berulang kali. 


Apakah Kakek akan mati? 


Bagaimana mungkin ... jelas dia adalah orang tua yang 
penuh temperamen dan saleh dan lebih memilih dirinya 
sendiri ... 


Kou Qiu bahkan mempersiapkan dirinya untuk 
meninggalkan dunia kapan saja, tetapi dia tidak tahu 
sampai hari ini bahwa kematian kerabatnya jauh lebih tidak 
dapat diterima daripada kematiannya sendiri. 


Seseorang mengikatnya di belakangnya, perlahan 
mengulurkan tangannya untuk membungkusnya, dan 
berbisik, "Saudaraku?" 


Kou Qiu dengan enggan tersenyum. 
"Tidak apa-apa," katanya lembut, "Ayo pergi." 


Segera setelah Mr. Xia dirawat di rumah sakit, semua yang 
ada di perusahaan menumpuk di pundak Xia Xinji, dan dia 
mulai sering bepergian antara perusahaan dan rumah sakit. 
Sesekali, begitu pelayan yang berdebu itu membuka pintu, 
dia bisa melihat Kou Qiu dan Huiguangfanzhao Pastor Xia 
duduk bersila di atas kepala tempat tidur dengan kenari. 
Keduanya duduk tegak, tangan mereka sibuk, tapi mata 
mereka tertuju pada berita di TV. 


Kou Qiu: "Kenari ini tidak terasa mulus ..." 


Tuan Xia mengangguk, dan sangat setuju: "Saya pikir juga." 


Jadi dia melemparkannya kembali ke dalam kotak, 
dilemparkan ke sana kemari, dan perlahan-lahan 
mengeluarkan dua dari dalam dan memasukkan satu untuk 
cucunya. 


"Ayo, coba ini." 


Xia Xinji memandang kedua kader veteran ini yang memiliki 
postur yang persis sama, dan tidak bisa menahan tawa 
keras. 


Selain Pan Walnut, terkadang dia juga bisa melihat adegan 
Kou Qiu berlatih gigong di bawah bimbingan ayahnya. 
Kesehatan Qigong Ba Duan Jin, melangkah dengan kaki kiri 

. selebar bahu ... lutut ditekuk dan jongkok ... memeluk 
perut ... 


Seorang pria muda yang baik, pada usia dua puluh tahun, 
dia juga orang yang berbakat. Kehidupan ini baru saja 
dimulai, jadi mengapa dia tidak ingin menjalani kehidupan 
tari persegi para lansia? 


Tapi dia sudah melihatnya berkali-kali, dia bahkan merasa 
mati rasa karenanya. Di bulan berikutnya, dia membantu 
menemukan satu set video pengajaran Tai Chi, membuka 
dunia baru bagi Kamerad Kou yang mencoba melatih otot 
perutnya melalui Qigong. 


Pada akhirnya, Pastor Xia pergi dengan damai. 


Sebelum dia meninggal, dia mengambil tangan Kou Qiu, 
menjabat dan menjabatnya, seolah-olah dia ingin mengukir 
wajah cucu ini, yang telah menyakitkan sejak kecil, ke 
dalam pikirannya. Dia menontonnya untuk waktu yang 
sangat lama, dan kemudian menutup matanya dengan 
nyaman. 


Kou Qiu duduk tak bergerak di samping tempat tidurnya 
tanpa mengeluarkan suara tangisan. 


Tetapi sistem tahu bahwa dia sudah menangis. Selama 
bertahun-tahun, Pastor Xia adalah satu-satunya orang yang 
mengajarkan kasih sayang keluarga Kou Oiu Keberadaannya 
adalah arti akhir dari kata "penatua" di benak Kou Qiu. 


Tapi sekarang, kedua kata ini bukan lagi milik Kou Qiu. 


Pemakamannya tidak terlalu besar, dan hanya orang-orang 
yang telah berhubungan dengan keluarga Xia selama 
bertahun-tahun yang diundang. Sebagian besar tamu yang 
berkunjung memandangi kedua bersaudara itu, dengan 
perasaan senang di hati mereka. 


Orang yang berkuasa sudah tidak ada lagi. Untuk properti 
ini, saya khawatir mereka berdua akan kesal, bukan? 


Hanya saja orang harus berpura-pura menjadi begitu 
harmonis di depan orang tsk gading gading gading gading 
gading gading gading gading gading gading gading gading 
gading gading gading gading Tunggu sebentar, kenapa 
keduanya tiba-tiba memeluk mereka??? 


Namun, apa yang terjadi selanjutnya membuat mereka 
semakin terkejut. 


Xia Xinji: "Saya akan mengambil alih perusahaan untuk 
sementara, tetapi semua asetnya adalah milik saudara laki- 
laki saya, dan saya tidak ingin satu poin pun." 


Kou Oiu: "Tidak, tidak, tidak, perusahaan itu milikmu, dan 
asetnya juga milikmu, aku tidak membutuhkannya." 


Apa gunanya aset saya? Saya hanya melayani orang-orang 
di hati saya! 


Xia Xinji: "Tidak, itu milikmu." 
Kou Qiu: "Tidak, itu milikmu!" 
Xia Xinji keras kepala: "Tidak, itu milikmu !!" 


Kou Oiu: "Apa yang aku katakan adalah milikmu adalah 
milikmu, ambillah!" 


Para tamu tercengang yang melihat: ... 
Apakah ini syuting iklan Yida ... 


Anda bermain sepak bola dengan miliaran aset. Jika Anda 
tidak menginginkannya, jangan lakukan itu! Apakah kalian 
mengikuti skrip sekali, oke? 


Anda tidak menginginkannya, kami menginginkannya! ! ! 
Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Xia Xinji: (Menikmati) Kakak berkata bahwa dia ingin 
melatih otot perutnya, bagaimana melakukannya? Push-up 
atau latihan penurunan lemak? 


Kemudian dia memasuki ruangan dan mendengar musik 
merdu dan pelan dari Baduanjin: Kaki kiri terbuka ... selebar 
bahu ... lutut dan jongkok ... telapak tangan memeluk perut 


Xia Xinji: ... 


Mengandalkan ini untuk melatih otot perut, saya khawatir 
tidak perlu berlatih di kehidupan selanjutnya! 
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Bab 16: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (16) 
Kou Qiu melihat orang yang tidak terduga di pemakaman. 


Dia masih bertemu di kamar mandi. Pria itu tinggi dan 
terlihat sopan seperti sebelumnya. Dia menutup pintu dan 
memanggil dengan suara rendah, dengan penyesalan dan 
penyesalan dalam suaranya. 


"Bersih." 


Kou Qiu berbalik dan melihatnya, tapi dia juga sedikit 
terkejut. 


"Du Heze?" 


Dia tidak melihat serangan sampah selama dua tahun. Du 
Heze dikirim ke luar negeri, dengan sikap keluarga Xia 
ditempatkan di sini, dan dia tidak berani kembali ke China 
selama liburan. Ayah Du dan ibu Du harus menangis dan 
terbang ke luar negeri untuk menemuinya setiap tahun, 
sehingga sampai hari ini, Kou Qiu hampir tidak dapat 
mengingat namanya. 


Setelah Slag Attack pergi ke luar negeri, tingkat 
penyelesaian tugas melonjak menjadi 50 poin, yang 
menunjukkan bahwa pengalaman Du Heze di luar negeri 
mungkin tidak mulus sama sekali. Tanpa bantuan keluarga 
Xia, statusnya juga telah jatuh seribu kaki Anak biasa dari 
keluarga Du, ini tidak layak diperlakukan berbeda oleh 
orang lain. 


Tampak jelas bahwa penampilannya telah dirawat dengan 
baik, janggutnya telah dicukur bersih, dan kuku di 


tangannya juga mengkilat dan mengilat. 


Kou Qiu menatapnya, merasa seolah-olah sedang melihat 
burung merak dengan ekor yang bergoyang-goyang. 


Hua Peacock menatapnya dengan penuh kasih sayang dan 
tiba-tiba mengambil langkah ke depan dan meraih 
tangannya. 


"Jelas, saya tahu Anda tidak melakukannya dengan baik." 
Kou Qiu: "...... ???" 
Cukup bagus! 


Pekerjaan berjalan lancar, bakti masih bisa melayani umat 
dengan sepenuh hati, ada apa? 


Du Heze berkata, "Apakah Anda masih ingat, tanggal 5 
Maret?" 


Matanya penuh dengan harapan, Kou Qiu harus 
memikirkannya, dan ragu-ragu: "... Kapan kedua sesi akan 
dibuka?" 


Du Heze tersedak, lalu tersenyum pahit, "Aku tahu kamu 
masih mengeluh tentang aku." 


Kader tua Kou: ... 
Tidak, saya tidak, saya tidak! 


Apa yang terjadi saat itu memang salahku, alis Hua Peacock 
perlahan mengerutkan kening. Aku tidak bisa menahan 
godaan dari pria seperti itu dengan motif tersembunyi. Aku 
tergoda olehnya dan melepaskan hubungan kami selama 
bertahun-tahun ....... 


Dia menutup matanya tiba-tiba, dan dua baris air mata 
mengalir di pipinya. 


"Tapi sekarang aku menyesalinya." Dia tersedak dan 
berkata, "Aku menyesalinya, bisakah kamu memaafkanku?" 


Tanpa bantuan Xia Oingran, dia tahu apa yang dia lihat di 
mata orang lain. Latar belakang keluarga tidak menonjol, 
dan kemampuannya tidak luar biasa. Pada musim panas 
yang lalu, pelanggan yang ditarik Gingran untuknya telah 
menangguhkan kontrak mereka dengan perusahaannya. 
Namun, hanya dalam dua tahun, asetnya telah menyusut 
lebih dari setengah . 


Yang lebih menyedihkan adalah bahwa keluarga Du sedang 
menurun, dan tidak ada seorang pun di keluarga baik-baik 
yang mau mengulurkan tangan membantu. Hari ini, dia 
bahkan harus memakai berlian palsu untuk berpura-pura 
mempertahankan kehidupan generasi keduanya yang kaya. 


Saya tidak tahu kapan kepercayaan diri dan keinginan saya 
akan musnah. Yang tersisa hanyalah sedikit semangat yang 
telah musnah, dan ada ribuan kenangan yang terlintas di 
benak saya. 


Xia Oingran sangat mencintainya. 


Dia menyentuh satu-satunya jam tangan yang bernilai lebih 
dari satu juta dan menjadi lebih yakin. 


Xia Oingran sangat mencintainya! 


Bagaimana mungkin bisa melupakan sepenuhnya hubungan 
ini begitu cepat! 


Kader tua Kou melihat air matanya dan tidak bisa menahan 
cemberut. 


Du Heze menunggu dengan penuh harap. 


Kou Oiu benar-benar memenuhi harapannya dan berkata 
perlahan: "Bros berlianmu sepertinya sudah pudar." 


Du Heze: "..." 
Du Heze: "............ 
DU ee An j 


Pembicaraan reuni imajiner benar-benar runtuh. Kou Qiu 
tidak ingin mengganggunya lagi, berbalik dan ingin pergi, 
tetapi Du Heze tiba-tiba menghentikannya. 


"Bersih!" 


Kou Qiu bahkan tidak menoleh, dan bahkan mempercepat 
langkahnya. 


Saya tidak peduli jika Anda percaya atau tidak, tapi kali itu, 
saya tidak memberikan obatnya! Du Heze berteriak keras di 
belakangnya, Saya tidak - ini semua adalah tipuan yang 
dimainkan oleh Anda yang sangat terluka. Saudaraku! Dia! 
Dia sengaja muncul di hadapanku, merayuku, biarkan aku 
membantunya masuk ke dalam keluarga Xia, dan kemudian 
dia mengusirku dengan trik ini, dan sekarang dia masih 
memiliki milikmu! " 


"Jika dia melakukannya, darah kotor dan rendah hati ibunya 
mengalir di tulangnya !!!" 


Kata-kata ini sepertinya disimpan di hatinya untuk waktu 
yang lama, dia meraung dalam satu nafas, dan seluruh 
tubuhnya sedikit gemetar. 


"Kamu akan diperankan olehnya ... jelas. Aku butuh dua 
tahun untuk mengetahui bahwa kamu akan diperankan 
olehnya." 


Kou Oiu akhirnya berhenti. 


Namun, itu bukanlah tanggapan yang diinginkan Du Heze. 
Dia sangat tenang, amarah di matanya bersinar, tetapi dia 
mengangkat alisnya, seolah-olah dia telah mendengar 
lelucon yang sangat lucu. 


"Properti keluarga?" 


Dia mendengus pelan, "Jika dia menginginkan hal semacam 
itu, aku akan memberikannya padanya." 


Kemudian, kader tua Kou tertegun kembali dengan kata- 
kata paling kejam yang bisa dia ucapkan. 


"Kamu kotor dan hina, dan tulangmu penuh dengan darah 
rendah dan kotor." 


"Xiao Ji diajari olehku, apa kau tidak tahu? Pembuluh 
darahnya adalah darah merah murni komunisme!" 


"Yang terlihat seperti kamu-dasar kaum borjuis !!!" 
Setelah mengutuk, saya sangat senang dan bersemangat! 


Hanya menoleh, kader tua Kou segera berkata pada sistem: 
[... Aku minta maaf kepada party dan rakyat. 


Saya benar-benar melontarkan kata kotor dan jorok! 


Sistem mengambil napas dalam-dalam dan bertanya: 
(Menyesal? 


Kou Oiu berkata: (Tidak. 


Dia terdiam beberapa saat, dan berkata dengan jujur: 
(Sebenarnya, aku ingin memarahinya seperti ini sejak lama. 


Sistem: |... sebagai penerus komunisme? 
Kou Qiu: [Dia memarahi anakku! Itu saudaramu!!! 


Sistem: |... Masih ada karung di gang di pintu, apakah 
ditutup atau tidak, coba saja? 


Kou Qiu: [( V)....1 
Dia benar-benar kesulitan. 


Sangat sulit untuk menolak memukul bajingan. Namun 
untungnya, kemauan revolusioner Kou Qiu masih cukup 
kuat, dan pada akhirnya ia hanya berhenti pada tahap 
kecanduan. 


Dalam perjalanan pulang, suasana hati Xia Xinji sepertinya 
tidak terlalu tinggi. Dia menundukkan kepalanya, menatap 
tanah dengan mata berat, tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun. Kou @iu mengira dia masih tenggelam dalam 
kesedihan atas kematian Pak Tua Xia seperti dirinya, jadi dia 
tidak bisa membantu tetapi meletakkan tangannya di 
pundaknya dan menepuknya dengan ringan. 


"Tidak apa-apa," bisiknya, "akan baik-baik saja." 


Bulu mata Xia Xinji terkulai erat, dan dia menjawab dengan 
suara rendah. 


Pada bulan-bulan berikutnya, Du Heze masih tidak 
menyerah, dan mengunjungi keluarga Xia lima atau enam 
kali. Meskipun dia tidak bisa masuk setiap saat, dia tetap 
berdiri di bawah dari waktu ke waktu dan menunggu, pada 


akhirnya bahkan pengasuh pun mengetahui 
kedatangannya. 


"Tuan muda masih berhati lembut," babysitter menyebutkan 
masalah itu saat mengobrol di antara mereka, dan tidak bisa 
menahan diri untuk tidak menghela nafas, "Mungkin 
bajingan itu akan segera kembali." 


"Bagaimanapun, ini telah menjalin hubungan selama lebih 
dari sepuluh tahun," Ma Wang menyeka jendela, "Kamu 
belum kembali saat itu, dan kamu belum melihatnya 
dengan mata kepala sendiri. Tuan Du benar-benar sangat 
mencintai Guru Du pada saat itu ... Orang ini menghabiskan 
uang, menemukan kontak, mempertimbangkan segalanya 
untuknya, dan akhirnya bahkan mendengarkan kata- 
katanya dan membawa masuk anak-anak dan saudara- 
saudara haram. " 


Dia berhenti, dan berbisik: "Kalau tidak, bagaimana 
mungkin majikan kedua bisa kembali?" 


Orang lain tidak bisa membantu tetapi ragu-ragu: "Lalu 
Anda berkata ... Apakah tuan yang lebih tua akan terkesan?" 


Wang Ma menyekanya dua kali lagi, dan berkata dengan 
percaya diri: "Ya!" 


Dia mendesah. 


"Emosi ... tidak pernah dikendalikan oleh siapa pun. Anda 
dapat melihat dari ring yang masih ada di kamar tuan muda 
bahwa bajingan Du Heze adalah satu-satunya orang yang 
dicintai tuan muda selama bertahun-tahun." 


Setelah dia mengatakan ini, dia tiba-tiba menoleh dan 
melihat Xia Xinji, dan terkejut: "Tuan Muda Kedua!" 


Wajah Xia Xinji sama sekali tidak cantik, matanya seperti 
berderak karena badai, dan badai bertiup dengan gelap. 
Wang Ma bertemu dengan penampilannya seperti ini, dia 
sangat ketakutan, dan berkata dengan gemetar, "... Tuan 
Muda Kedua?" 


Xia  Xinji menggerakkan bibirnya dan perlahan 
memunculkan senyuman. 


"Tidak apa-apa," katanya perlahan, "Aku akan ke atas dulu." 


Dia langsung masuk ke kamar Kou Qiu, melihatnya dengan 
saksama, dan kemudian membuka laci-ada kotak perhiasan 
kecil tergeletak di sana dengan cincin platinum yang sangat 
indah, dan rambutnya yang berkilau diseka cerah. 


Dia memegang cincin itu dengan kuat di telapak tangannya, 
dan pola ukiran di kepalanya menyakitinya. 


"Kamu berbohong padaku," gumamnya, "Kamu bilang kamu 
tidak suka orang dengan dua perahu." 


Tapi cincin ini seperti bola meriam, dan itu menghancurkan 
pikiran dan harapan rahasianya bersama-sama. Dia 
menghabiskan begitu banyak perhitungan dan pemikiran, 
dan akhirnya mendapatkannya, ternyata itu bukan miliknya. 


semua palsu. 

Rasa jijik itu palsu, cinta padanya palsu, semuanya palsu. 
Siapa dia? 

"Anda berbohong kepada saya." 


"Kamu berbohong padaku-saudara." 


Tiba-tiba dia menuangkan sesuatu dari tas kecil, 
menaruhnya di pembakar dupa kecil di atas meja, dan 
menyalakannya sekaligus. Asap putih susu menggulung dan 
menyebar melalui lubang pembakar dupa Xia Xinji 
menunduk dan tampak lebih gelap dari sebelumnya. 


"Apa kau ingin segera keluar dari sini," katanya lembut, 
"Kak?" 


Bagaimana itu bisa terjadi. 


Tidak akan memberimu kesempatan ini. 


Bab 17 Menjadi Saudara dalam Satu Hari 


Bab 17: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (17) 


Kou Qiu mencium aroma di kamarnya. Aromanya tidak jelas, 
tapi itu membuatnya merasa tidak stabil. Dia keluar dari 
kamar dan kebetulan sedang mencari anaknya, jadi dia 
bertanya dengan santai, "Ibu Wang mengganti dupa?" 


Bulu mata hitam panjang Xia Xinji terangkat kembali. 
"Ya," katanya lembut, "bau di rumahku juga berubah." 
Ketika Kou Qiu melihatnya, dia teringat hal lain. 

"Xiao Ji," katanya, "kemarilah." 


Xia Xinji mengikutinya ke dalam ruangan dan bertanya, 
"Apa yang ingin dikatakan saudara?" 


"Ini dokumennya," Kou Qiu mengeluarkan folder dari tas dan 
menyerahkannya padanya, "Lihat, tanda tangani." 


Bulu mata Xia Xinji bergetar dan membuka file itu. 


Itu adalah pernyataan pengalihan properti. Kou Qiu 
mentransfer semua saham dan real estat atas namanya ke 
atas namanya. 


Xia Xinji tidak menandatangani, hanya bertanya: "Apa 
artinya ini, saudara?" 


Kader tua Kou berkata: "Saya bermaksud untuk melayani 
rakyat dengan sepenuh hati." 


Anak itu meletakkan pulpen dan menjelaskan bahwa dia 
tidak akan bekerja sama. 


Kou Qiu mulai sakit kepala, dia ragu-ragu, dan berkata: 
"Inilah yang pantas kamu dapatkan." 


Dia bukan keluarga Xia. Orang yang benar-benar tidak 
berhubungan dengan keluarga ini pada awalnya adalah 
dirinya sendiri. Pewaris sebenarnya seharusnya Xia Xinji 
sejak awal, tetapi Kou Qiu tinggal di rumah ini selama dua 
tahun lagi karena dia merindukan hubungan keluarganya 
dengan Pak Tua Xia. 


Xia Xinji bukanlah adik laki-lakinya, dan dia bukanlah 
saudara laki-laki Xia Xinji. Keduanya mengenal satu sama 
lain dengan jelas, tetapi tidak satupun dari mereka 
mengungkapkannya. 


Sekarang, Kou Qiu bisa merasa nyaman dengan 
mengembalikan keluarga Xia kepada anak itu. 


Xia Xinji melihat raut wajahnya dan tiba-tiba mengerti. Dia 
mengerutkan bibirnya dan berkata, "Kakak akan 
meninggalkan keluarga Xia secara langsung?" 


-tinggalkan aku? 


Kou Qiu tersenyum pahit, dan langsung menusuk lapisan 
tipis kertas jendela, "Xiao Ji, kamu tahu, kami bukan 
saudara." 


Ini adalah pertama kalinya mereka membicarakan masalah 
ini secara langsung. Tidak peduli seberapa besar Kou Qiu 
memperlakukan anak itu sebagai anaknya sendiri, dia harus 
mengakui bahwa tidak ada hubungan darah antara Xia Xinji 
dan dia. 


Anak itu mengencangkan bibirnya dan tidak berkata apa- 
apa. 


"Aku sudah pindah dari pendaftaran rumah tanggaku," Kou 
Oiu berkata dengan lembut, "Xiao Ji pernah bekerja di 
perusahaan sebelumnya dan telah melakukan pekerjaan 
dengan baik. Jika Kakek tahu bahwa kamu mengambil alih 
perusahaan sepenuhnya, dia akan sangat senang." 


Dia mengulurkan tangannya dan menyentuh kepala anak 
laki-laki yang dia cintai begitu lama. 


"Bahkan jika saudaraku bukan lagi saudaramu, dia akan 
tetap datang menemuimu," Kou Qiu berkata, "Aku berjanji." 


Anak itu memandangnya dengan ekspresi tak terduga: 
"Bagaimana dengan kakak?" 


"Aku?" Kou Qiu berkata, "Aku akan mengabdikan hidupku 
untuk tujuan besar dalam melayani rakyat." 


Xia Xinji bertanya: "Di mana Anda ingin tinggal?" 


Kou Qiu telah memikirkan hal ini sebelumnya, dan dia 
segera menjawab dengan lancar: "Saya menyukai sebuah 
rumah di dekat tempat kerja saya dan berbicara dengan 
agen. Saya dapat menyewa di sana selama beberapa bulan. 
Beberapa bulan kemudian ......... i 


Dia ragu-ragu, mengingat gaji sebenarnya dari pegawai 
negeri dan kenaikan harga rumah di N City, dan berkata 
dengan sedih: "Mungkin dia akan menemukan rumah lain di 
dekatnya untuk terus menyewa." 


Anak sistem berkata: [Aku hampir menangis. Jadi kita harus 
tinggal di rumah orang lain jika kita tidak mampu membeli 
rumah sepanjang waktu? 


Kader tua Kou: [... Baiklah. 


Sistem itu terdiam lama. Kou Qiu menghiburnya: 
(Kemandirian, kerja keras. 


Benar-benar sangat tercerahkan. 


Xia Xinji menatapnya lama, dan kemudian perlahan-lahan 
mengambil pena di tangannya, secara tidak sengaja 
bertanya: "Kalau begitu kamu akan hidup sendiri?" 


Kou Qiu hampir mengatakan tidak, saya masih memiliki 
seorang system boy. Untungnya, saya bereaksi dengan 
cepat. Ketika kata-kata itu sampai ke bibirnya, dia membuat 
lingkaran dengan mulus: "... Ya." 


Ada keraguan yang jelas sebelum kata-katanya, mata Xia 
Xinji tiba-tiba tampak seperti lautan yang ganas. Dia 
meremas tinjunya, dan cincin di telapak tangannya 
menusuk jantungnya seperti duri yang tiba-tiba. 


Pikiran sepertinya perlahan-lahan terseret ke dalam 
kekacauan oleh tangan besar yang tidak dikenal Semakin 
Kou Qiu mencium aromanya, semakin pusing perasaan Kou 
Oiu. Dia menggosok pelipisnya dengan jari-jarinya dengan 
lelah. Sebelum dia mengatakan apa-apa, anak di 
sampingnya sudah memperhatikan ada yang tidak beres. 
Dia meletakkan file itu, melangkah maju dan mengangkat 
lengannya, dan berkata dengan suara rendah: "Saudaraku 
mengantuk?" 


Dia tidak memiliki kapasitas otak ekstra untuk berpikir lebih 
banyak, dia hanya bisa bersenandung dengan enggan, 
kakinya tiba-tiba melunak, dan dia hampir jatuh ke pelukan 
orang-orang di belakangnya. Bahkan dengan sistemnya, dia 
pusing dengan kepalanya yang tak bisa dijelaskan, dan 
tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. 


Xia Xinji membantunya dan perlahan berbaring di tempat 
tidur. 


Dia merendahkan dan memandang orang ini untuk waktu 
yang lama Akhirnya, dia melepaskan dasi bergaris-garis 
gelap dari leher Kou Qiu dan perlahan menutupi matanya. 


"Saya tidak ingin mendengarkan Anda." 


Aku bisa merasakan bulu mata panjang yang bergetar 
samar-samar dengan jari-jariku melintasi dasi. 


"Aku juga tidak ingin melihat matamu." 


Dia berkata dengan lembut, "Saudaraku-kamu akan 
menyukai kehidupan baru." 


"aku berjanji." 


Pada saat yang sama, seseorang di luar telah mengetuk 
pintu. Orang-orang yang datang mengenakan jas putih 
dokter, tampak lihai dan cakap, dan bertanya dengan suara 
rendah, "Tuan Xia, bisakah kita mulai?" 


Xia Xinji berbalik ke samping dan memberi ruang untuknya. 
"Baiklah," katanya, "mari kita mulai." 


Kou Oiu tidak tidur nyenyak malam ini, Dia sepertinya jatuh 
ke laut yang ganas, dan tanpa sadar terbawa arus. Matanya 
sangat mengantuk hingga tidak bisa dibuka, dan dalam 
suasana redup, sentuhan dingin menyentuh pergelangan 
kakinya, lalu terdengar dering lembut bel yang manis, yang 
mengingatkannya pada lonceng angin yang tergantung di 
dekat jendela. 


"Ding ... dingling ... dingling ..." 


Sentuhan menyebar dari pergelangan kaki ke betis, dengan 
kekuatan tertentu, perlahan menggosok betis. Itu tidak 
terlalu menyentuh, karena menggigit sedikit demi sedikit 
dengan gagasan menelannya ke perut, rasa sakit menyebar 
dengan padat dari bawah kulit. Dia mendengus, dan 
kekuatan tiba-tiba menjadi lebih ringan lagi, kembali ke 
sentuhan yang tidak ringan atau berat. 


Kesadaran perlahan kembali. 


Kou Qiu bersenandung dengan suara rendah, samar-samar 
merasa bahwa postur ini sedikit tidak nyaman. Dia 
membuka matanya, masih sedikit berkabut, dan bertemu 
dengan sepasang mata yang gelap seperti tengah malam. 
Mata adalah apa yang biasa dia lihat, dan pemilik mata juga 
sangat mengenalnya. 


Mata yang indah dan luar biasa ini menatapnya, dan 
kemudian mereka menekuk dengan tiba-tiba seolah-olah 
mengandung kegembiraan tanpa akhir. Dia menarik gelang 
kaki tipis di tangannya, bermain di antara jari-jarinya. 


"Saudaraku," katanya lembut, "Bangun?" 


Kou Qiu bersenandung, dan kemudian mendengar suara bel 
yang renyah. Suaranya sudah dekat, dia melihat ke bawah, 
dan kemudian melihat sumber suara di pergelangan 
kakinya. 


Rantai itu mencapai pergelangan kakinya dan membuat 
lingkaran tipis. Ada dua atau tiga lonceng perak tergantung 
di kepalanya, bergetar dengan gerakan tidak sadarnya, 
membuat suara yang didengarnya dalam setengah tidur dan 
setengah terjaga. 


Kou Oiu jarang sedikit bingung. 


Pemikirannya sepertinya belum sepenuhnya terjaga, 
sehingga dia tidak dapat memahami situasi seperti apa 
yang ada di depannya - tetapi ekspresi anak itu sangat 
normal, dengan sedikit rasa malu. Dia mengangkat 
kepalanya dan meliriknya dengan cepat lagi Dia 
menundukkan kepalanya. Dia menarik salah satu ujung 
gelang kaki dan membunyikan bel. 


"Saudaraku," dia tiba-tiba berubah menjadi nama yang lebih 
centil, yang hampir tidak pernah digunakan setelah dia 
pergi ke perguruan tinggi, "Apakah kamu suka hadiah yang 
kuberikan padamu?" 


"Ada apa," kata Kou Qiu, "gelang kaki ini?" 


Dia mengulurkan tangannya untuk menutupi kepalanya, 
dan samar-samar merasa pelipisnya masih berdenyut, 
seolah ada sesuatu yang mengelupas dan membuangnya. 


(Azai. | Dia berbisik di dalam hatinya, (Azai? 
Tidak ada respon di kepalaku. 


Kou Qiu samar-samar menyadari ada sesuatu yang salah, 
tapi dia pusing dan pusing, dan dia bahkan tidak bisa 
mengambil energi ekstra untuk memikirkan sesuatu. Xia 
Xinji terlihat normal, dan berkata, "Adikku tiba-tiba pingsan, 
yang mengejutkanku." 


Kou Qiu masih menutupi kepalanya. Anak itu berhenti, 
mengangkat tangan sambil berpikir, dan mengusap 
pelipisnya. Ada pil dan air hangat di atas meja di 
sebelahnya yang sudah dibagi sesuai takaran harian. 


Kou Qiu meminum dua pil untuk menyembuhkan sakit 
kepala, dan perlahan merasa bahwa dia segar kembali. 


Belum masuk kelas? Dia mendesak Xia Xinji, melirik ke 
waktu, Aku ingat kamu ada kelas sore ini. 


Xia Xinji tetap diam dan berkata, "Aku mengkhawatirkan 
saudaraku." 


Apa yang harus aku khawatirkan? Kou Qiu mendorongnya, 
dengan jujur berkata, Cepat, siswa yang baik tidak bisa 
bolos kelas, belajar giat, dan membuat kemajuan setiap 
hari! 


Xia Xinji jelas tidak bisa menggunakan energi positifnya 
untuk mendidiknya, jadi dia berbalik dan berjalan keluar 
ruangan perlahan. Setelah keluar, dia menoleh ke belakang, 
dan meletakkan kepalanya di tepi pintu, menasihati, "Itu 
adalah hadiah yang saya simpan untuk saudara laki-laki 
saya selama berbulan-bulan, dan saudara laki-laki saya 
tidak dapat menurunkannya." 


Kou Oiu tertegun, dan kemudian dia ingat gelang kaki di 
pergelangan kakinya dan tidak bisa menahan tawa. 


"Begitu," dia melambaikan tangannya, "Pergilah. Kakak 
akan menjemputmu dari sekolah sore ini." 


Xia Xinji hanya berbalik satu langkah pada satu waktu dan 
pergi dengan enggan. 


Kou Qiu mendengar suara sistem lagi setelah sekian lama. 


Suara mekanis sistem terdengar jauh lebih lemah dari 
biasanya, berkata: (Abba? 


(Hei,| Kader tua Kou menjawab, (Kenapa barusan kamu tidak 
bersuara? 


Sistem di otak tidak berbicara lagi. 


Setelah beberapa saat, ia berkata: (Abba, apakah kamu 
masih ingat siapa targetnya? 


Kou Oiu terkejut, dan kemudian tidak bisa menahan tawa. 


(Apakah kamu bingung? Dia berkata, (Tentu saja saya ingat, 
objek tugasnya adalah ... itu ...| 


Dia tiba-tiba mengulurkan tangannya, menekan jari-jarinya 
di pelipisnya. Lonceng di pergelangan kaki berdering 
menjadi satu bagian, dan ingatan di otak sepertinya 
menjadi kabur dengan suara lonceng. 


-Siapa ini? 


Nama itu jelas terucap di bibir, tapi tetap tidak bisa 
diungkapkan, dan bahkan penampakannya menjadi 
bayangan yang samar-samar. Jangkung, pendek, gemuk, 
dan kurus semuanya tidak bisa dikenali, hanya bayangan 
gelap yang tersisa di benaknya. 


Sistem berkata: (Saya juga tidak ingat. 
Seharusnya tidak demikian. 


Mereka datang ke dunia ini untuk menyelesaikan tugas: tapi 
kenapa tugasnya setengah jalan, tapi mereka lupa semua 
objek tugas? ! 


Terlebih lagi, sistem tidak ada di dunia ini, jadi bagaimana 
pengaruhnya? 


Satu orang saling memandang secara serempak, dan hati 
mereka dipenuhi dengan kebingungan. 


Apa yang sebenarnya terjadi disini!!! 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Kou Qiu: Saya ingin menjadi seorang pemberani, saya harus 
menjadi seorang pemberani di dunia selanjutnya!!! Jika saya 
bukan pewaris komunisme, saya juga harus menjadi Pai 


Xia Xinji: o (* *) oo (* *) oo (* *) o 


Bab 18 Menjadi Saudara dalam Satu Hari 
Bab 18: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (18) 
Sistem di benak tersentak. 


Setelah beberapa saat, sistem berkata dengan nada positif: 
(Ini pasti bajingan Anda yang lain. 


(Membuat saya tidak dapat mengingat target tugas? | Kader 
tua Kou mengerutkan kening, (Mengapa? 


Sistem membutuhkan waktu lama untuk menjawab: (|... Saya 
tidak dapat mengingatnya lagi. 


Ini memiliki nada sedih, (Saya ingat ini. 
Ini hampir seperti menangis dengan suara keras! 
Kou Qiu: [...] 


Sepotong memori telah digali, seperti potongan teka-teki 
yang hilang, dan sisanya tidak dapat disatukan, hanya 
tumpukan pecahan. Kou Qiu menyerahkan semua album 
foto lama di lantai bawah hari itu, mencoba menemukan 
petunjuk tentang objek tugas, tetapi dia tidak melihat apa 
pun. 


Di semua foto, hanya pemilik aslinya sendiri. 
Tidak ada orang lain. 


Duduk di atas karpet, dia menatap kosong ke tumpukan foto 
yang berserakan di tanah, dan tiba-tiba berkata: [Tugas apa 
yang akan kita selesaikan? 


[...] Jawabannya adalah diam. 


Lihat hantunya. 


Pengasuh di rumah juga diubah. Pengasuh baru 
mengajukan tiga pertanyaan dan tidak tahu apa-apa 
tentang hal-hal ini. Semua kenangan tertutup awan kabut, 
dan mereka tidak bisa dibedakan. Kou Qiu samar-samar 
merasa bahwa dia dihipnotis. 


Jika dia tidak memiliki sistem, saya khawatir dia tidak akan 
melihat ada yang salah sama sekali. Salah satu warna tiba- 
tiba hilang dari kaleidoskop kehidupan, dan tidak akan 
runtuh semua seperti yang dibayangkan, sebaliknya masih 
bisa mempertahankan tatanan sebelumnya dan bergerak ke 
bawah. 


Sistem berkata: (Tapi bajinganmu yang lain hanyalah NPC di 
dunia misi, bagaimana mungkin itu bisa menghipnotisku? ! ! 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, lalu ragu-ragu: |... karena 
pemikiranmu relatif sederhana dan lemah? 


Sistem: [...] 
Ini serangan total, terlalu banyak! 


Saat Kou Qiu masuk sekolah, beberapa mahasiswa yang 
telah menyelesaikan kelas keluar sambil tertawa dan 
bercanda. Mengenakan T-shirt putih dan celana jeans, dia 
tidak terlihat aneh di antara siswa yang masih muda. Dia 
menghentikan seorang siswa dan bertanya: "Teman sekelas, 
tolong tanyakan, di mana lapangan olahraganya?" 


Dia samar-samar ingat bahwa anak itu berkata bahwa dia 
akan berlatih lari setelah kelas hari ini. 


Siswa itu menunjukkan jalannya, melihat penampilannya 
yang luar biasa, dan tidak dapat menahan diri untuk 


bertanya: "Kamu bukan dari sekolah kami?" 


"Tidak," Kou Qiu mengangkat matanya dan tersenyum 
padanya, "Aku datang untuk mencari adikku." 


Mengikuti arahan yang ditunjukkan oleh para siswa, dia 
perlahan melewati sebagian besar kampus dan mencapai 
lapangan olah raga. Temu olah raga akan segera datang, 
saat ini hampir seluruh atlet peserta lomba terkonsentrasi di 
lapangan, berlatih sesuai dengan even yang telah mereka 
ikuti. Kou Qiu berjalan melewati kerumunan menuju tribun, 
dan segera menemukan sosok Xia Xinji di antara orang- 
orang di bawah. 


Amoi adalah pakaian olahraga. Tubuhnya jauh lebih sehat 
daripada dua tahun lalu. Dia telah menunjukkan jenis 
perawakan panas mata yang unik untuk pria, tetapi kulitnya 
masih putih dan dapat memancarkan cahaya. Pada saat ini, 
dia mengencangkan sedikit bibirnya dan melakukan 
beberapa latihan sederhana. Tindakan peregangan. 


Popularitasnya di sekolah jelas sangat tinggi. Banyak gadis 
tersipu dan berkumpul tidak jauh darinya, membisikkan 
sesuatu dengan suara rendah. Anda mendorong saya dan 
saya mendorong Anda. Tidak ada yang berani benar-benar 
maju. 


Sistem berkata: (Wow-dia masih memiliki klub 
pendukungnya sendiri! 


Itu terlalu realistis, apakah dunia ini hanya melihatnya saja? 


Kou Oiu sama sekali tidak bisa mendengar apa yang dia 
katakan, matanya hanya terfokus pada Xia Xinji, dan 
berkata dengan nada kagum: (Muda sejati. 


Kebanggaan ayah tuanya diam-diam melonjak di dalam 
hatinya. 


Sistem terdiam sesaat dan berkata: (Abba, kamu sepertinya 
lupa bahwa kamu ada di sini untuk bertanya kepadanya 
tentang hipnosis. 


Kou Qiu: [...] 
Betul sekali. 


Dia buru-buru menyingkirkan sisi ayahnya yang sudah tua, 
dan membuat wajah lurus lagi. 


Atlet peserta lari 1.500 meter, atlet peserta lari 1.500 
meter!" Pelatih di bawah mengibarkan bendera kecil dan 
menginstruksikan atlet tersebut untuk berdiri di posisi 
masing-masing, "Ayo lari satu ronde nanti, ayo coba. 
Bagaimana rasanya " 


Xia Xinji selalu mengarahkan pandangannya ke bawah 
dengan acuh tak acuh.Kou Qiu menatapnya dari tribun, dan 
tiba-tiba melihat anak itu mengangkat kepalanya dan 
melihat ke arahnya. 


(Hei, hei? | Sistem juga terkejut, (Apakah dia melihat kami? 


Ada banyak orang di tribun, tetapi mata Xia Xinji sepertinya 
dilengkapi dengan radar, dan dia melihat posisi Kou Qiu 
dengan akurat. Setelah melihat pemuda itu duduk di tribun, 
dia tiba-tiba mengerutkan bibirnya. Sedikit kecerobohan 
menguap seperti embun. 


"Persiapan--" Pelatih mengibarkan bendera tinggi-tinggi dan 
peluitnya ada di mulutnya. 


"mulai!" 


Detik berikutnya, semua atlet bergegas keluar. 


Tatapan Kou Oiu terus mengejar anak itu, sepertinya karena 
panjang kaki yang superior, frekuensi anak itu jelas tidak ke 
mana-mana, tetapi jangkauannya jelas jauh lebih besar 
daripada orang-orang di sekitarnya, dan dia dengan mudah 
mempertahankan keunggulannya. Posisi terdepan. 


Setelah beberapa lap, kecepatan semua orang tampak 
melambat. 


Kou Oiu sedikit khawatir. 


Xia Xinji di dalam hatinya masih anak kecil yang tidak 
dalam keadaan sehat. Sekarang dia tiba-tiba melihat pihak 
lain berlari di lintasan dan lapangan seperti ini, seperti 
melihat bunga-bunga halus yang tumbuh di rumah kaca 
mencabut akarnya dan berlari kencang di bawah sinar 
matahari. Ini seperti, hampir, mengkhawatirkannya. 


(Tidak apa-apa,| Sistem menghiburnya, (Lihat, ini tidak 
selalu berjalan di depan! 


Begitu suara itu turun, Xia Xinji mulai bekerja keras. 


Sepertinya ini lap terakhir, Kecepatan semua orang 
meningkat secara signifikan. Dahi Xia Xinji penuh dengan 
noda keringat yang mengilap, dan sinar matahari 
menyilaukan. Dia sepertinya tidak merasa lelah sama sekali, 
dan dia benar-benar melepaskan kekuatan di tubuhnya 
sekaligus, melampaui satu per satu, dan perlahan menjadi 
nomor satu. 


Kou Qiu menahan napas. Ini jelas bukan pertandingan resmi, 
tapi dia bahkan lebih gugup daripada menonton 
pertandingan resmi. 


"Sprint!" 


Wasit mengibarkan bendera lagi, dan di garis merah 
berhenti, Xia Xinji adalah orang pertama yang berlari 
dengan kaki panjang. 


Kader veteran Kou sangat senang. 


Dia mengambil sebotol air mineral dingin dan pergi ke 
tribun. Anak itu sudah dikelilingi oleh banyak orang, tetapi 
Xia Xinji masih terlihat dingin dan tidak ingin berbicara 
lebih banyak, jadi dia mendorong tangan beberapa orang. . 
Baru setelah dia melihatnya melalui kerumunan, senyumnya 
langsung menjadi jelas. 


"Saudaraku," katanya, "Apakah kamu di sini?" 


Kou Oiu berkata, menyerahkan air itu padanya. Xia Xinji 
mengangkat lehernya dan menyesap beberapa kali, dan 
melemparkan beberapa orang di punggungnya, kemudian 
menyapukan jaketnya yang berkeringat ke bahunya, dan 
berjalan maju dengan Kou Qiu. 


Kamu mau makan apa? Dia berkata sambil browsing dengan 
cepat menggunakan ponselnya, Haruskah kita pergi makan 
makanan Jepang? Kebetulan hanya makan sedikit. Kakak 
masih bilang aku sakit kepala hari ini. 


Kou Qiu mengerutkan bibirnya, dan tiba-tiba menjadi sulit 
untuk berbicara. 


Anak-anak selalu memiliki terlalu banyak pikiran di hari 
kerja, bahkan ketika mereka tertawa, mereka bukanlah jenis 
senyuman tanpa dendam. Sekarang dia akhirnya melihat 
sisi hidup dan bahagia Xia Xinji, dia tidak bisa 
memuntahkan apa yang dia katakan sebelumnya. 


Mereka makan di luar bersama-sama. Anak itu jelas dalam 
suasana hati yang baik dan terus memetik sayuran 
untuknya. Ketika dia meletakkan sumpitnya, dia menunduk 
dan tersenyum tanpa henti pada Kou Qiu. 


Xia Xinji masih bersenandung pelan sampai dia pulang dan 
naik ke atas. 


Sistem berkata: [Abba, sudah waktunya. 


Jika Anda tidak membicarakannya, Anda benar-benar tidak 
tahan untuk mengatakannya. 


Kou Qiu mengertakkan gigi dan berteriak pada Xia Xinji. 
"Xiao Ji." 
Anak itu menatapnya dengan tatapan kosong, "Hah?" 


"Kamu ..." Kou Qiu menarik napas dalam-dalam, "Kamu ikut 
denganku." 


Dia membawa orang ke kamarnya. 


Xia Xinji duduk di tempat tidurnya dengan patuh, matanya 
bersinar sambil menatapnya. 


"Apa yang ingin kamu katakan, saudara?" 
Kou Qiu menatap lurus ke matanya. 


"Aku tidak ingat sesuatu," dia berhenti dan berkata dengan 
serius, "Xiao Ji, ingatanku hilang - apakah masalah ini ada 
hubungannya denganmu?" 


Senyum di wajah Xia Xinji menghilang sedikit. Dia 
menundukkan kepalanya, tidak mengakui atau menyangkal. 


Kou Qiu menghela nafas ringan. 
"Mengapa menghipnotisku?" 


Setelah beberapa saat, bibir Xia Xinji hampir tidak bergerak, 
dan dia mengangkat matanya lagi dan menatapnya. 


Kou Oiu kaget, karena mata anak itu tertutup lapisan air. 


"Ya," katanya, "saya terhipnotis-lalu mengapa saudara laki- 
laki saya ingat?" 


"Jelas sekali, saya bekerja sangat keras dan berusaha sangat 
keras untuk menghapus orang itu," katanya lembut, "tetapi 
apakah saudara laki-laki saya sangat mencintainya, apakah 
Anda ingat?" 


Kou Qiu: "..." 


Dia berkata dalam hatinya, aku suka hantu. Tetapi orang itu 
adalah target tugas, saya harus ingat! 


"Buka kunci hipnotis," Kou Oiu berbisik, "kamu tidak boleh 
melakukan ini." 


Ekspresi Xia Xinji tampak seperti tertawa dan menangis. 
"Saudara..." 


"Buka hipnotis," Kou Qiu mengeraskan hatinya, "Jangan 
biarkan aku mengatakannya untuk kedua kali." 


Jangan berlebihan pada Xia Xinji. Setelah sekian lama, dia 
berkata dengan lembut: "Kakak bisa melepaskannya 
sendiri." 


Kou Qiu masih sedikit bingung pada awalnya, tapi kemudian 
dia tiba-tiba mengerti bahwa jarinya tiba-tiba menangkap 
rantai di pergelangan kakinya, "Kamu ..." 


"Hipnotis," bisik Xia Xinji, "Pasti ada medium." 


Dia menyaksikan rantai tipis dari pergelangan kaki 
perlahan-lahan dilepaskan, tetapi dia tidak bisa mendengar 
rangkaian lonceng, dan ekspresi Kou Qiu sedikit lebih 
nyaman. Gema yang melekat di kepalanya sepertinya 
menghilang, dan rasa sakit serta kekaburan menghilang.Dia 
mengerucutkan bibirnya dan menatap anak itu, merasa 
sedikit rumit untuk sementara waktu. 


"Xiao Ji, kamu--" 
Mengapa Anda ingin melakukan ini? 


Dia tidak selesai bertanya, dia diinterupsi dengan kasar oleh 
Xia Xinji. 


Apakah kakak menyukaiku? Xia Xinji menatapnya dengan 
memohon, Apakah kamu menyukainya? 
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Kou Qiu: "... apa?" 


Apakah kamu menyukainya? Anak itu bertanya dengan 
lembut lagi, menatap lurus ke arahnya. 


Kou Qiutou bahkan lebih bingung dan samar-samar 
menyadari bahwa ini sepertinya bukan lelucon. 


Karena tampang Xia Xinji terlalu serius. 


Dia perlahan-lahan duduk tegak, mengerutkan kening, 
ekspresinya serius: "Xiao Ji, apa yang kamu lakukan?" 


Xia Xinji mengulurkan tangannya dan mengusap bulu 
matanya. 


"Aku suka mata kakakku ..." 
Dia berkata perlahan. 
"Tapi aku tidak ingin menontonnya sekarang." 


Dasi sutra lembut ditutup, dililitkan di sekitar matanya dan 
diikat. 


Penglihatan kembali ke kegelapan. Kou Qiu mendengar isak 
tangis pelan, dan anak itu terbaring di atasnya, seolah-olah 
dia telah dianiaya oleh langit, dia bahkan bisa memikirkan 
mata pihak lain itu merah dan penuh air. 


Imajinasi itu membuatnya merasa sedikit lebih lembut 
dalam sekejap. Dia mengulurkan tangannya tanpa sadar, 
mencoba menyentuh kepala pihak lain, tetapi menemukan 


bahwa pergelangan tangannya sakit sehingga dia hampir 
tidak bisa mengangkatnya. 


"Saudara..." 


Xia Xinji berteriak keras, mengikat pergelangan tangannya, 
dan mengangkatnya tinggi-tinggi di atas kepalanya. 


"Saudaraku ... kenapa bukan aku?" 


"Mengapa bukan aku yang bisa memberimu cincin untuk 
kamu hargai dan yang bisa tumbuh bersamamu dengan 
hatimu?" 


Dia tampak sedikit kejam, dan tiba-tiba menggigitnya. Kou 
Oiu gemetar, dan akhirnya menyadari ada yang tidak beres. 


Apa ini, apa yang sedang dilakukan anak itu! ! ! 


Orang yang menahannya gemetar, lalu perlahan-lahan 
menutupi dirinya. 


"Seharusnya tidak seperti ini, seharusnya tidak seperti ini ... 
Yang berdiri di sebelah adikku harusnya milikku, dan itu 
harus jadi milikku!" 


"Apakah kakakmu menginginkan aku? Apakah kamu 
membenciku?" 


Sesuatu dimasukkan ke dalam mulutnya, dan suara air 
perlahan terdengar di telinganya Kou Qiu tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun, jadi dia hanya bisa berteriak 
di kepalanya: ISistem-sistem! 


Sudah ada mozaik bunga putih di depan sistem. 


(Apa katamu | Itu juga meninggikan suaranya dengan putus 
asa, (Ah, ah, ah, kaya, kuat, demokratis, beradab, harmonis, 


ah, aku tidak bisa melihat apa-apa, aku tidak bisa 
mendengar apa-apa | 


Tunggu ... Ini benar-benar berbeda dari yang dibicarakan! 


(Amoi, Amoi, bukan? | Dia menggeram, (Apakah kamu tidak 
memberitahuku bahwa Xia Xinji sedang menderita! ! ! 


Ada apa dengan orang yang selalu membalikkannya ini? 
Apa dia gila? 


Sistem akhirnya mendengar kalimat ini dengan jelas, dan 
itu bahkan lebih runtuh darinya. 


[Bagaimana aku tahu! la berteriak, Ketika dia menghadapi 
Du Heze, dia benar-benar menderita, ah ah ah ah, hantu itu 
tahu bagaimana kamu membuatnya menjadi pelanggaran! ! 


! 
Ada kegelapan di depan mata Kou Qiu. 


Jadi ini menyalahkan dia, kan? 


Sistem mencoba untuk menghiburnya: (Pikirkan tentang 
kematian Dong Cunrui dan meledakkan bunker, lalu 
pikirkan tentang Huang Jiguang yang memblokir 
moncongnya dengan tubuhnya, dan Wang Erxiao melawan 
musuh! 


Kader tua Kou berkata: (Saya bersedia memberikan hidup 
saya untuk tujuan besar kita. 


Ini bukan rona! 


Sistem itu berkata dengan serius: (Bolehkah saya memberi 
Anda bagian dari "Jaringan Berita"? 


Kou Qiu: ... 


Jaringan Berita Shente Mo, sekarang meskipun itu adalah 
regenerasi Marx, dia tidak dapat menyelamatkan hatinya 
yang hancur! 


Detik berikutnya, dia bahkan tidak punya waktu untuk 
menanggapi, jadi dia tiba-tiba gemetar, mengeluarkan suara 
isakan tak terkendali, dan jatuh ke pusaran yang membuat 
orang tidak bisa berjuang. 


IKamu harus bertahan! Sistem ini menangis dengan getir, 
Pengganti Sosialis! 


Tidak ada suara di ujung itu. Peluru artileri dari kapitalisme 
terlalu padat, dan kader tua Kou yang mengalaminya untuk 
pertama kali berhasil membuat tubuhnya terpesona dan 
dibombardir menjadi genangan lendir yang tidak dapat 
didukung. 


Ini seperti mimpi. 


Jelas terlihat gelap di depannya, tetapi dia terpaksa 
dihilangkan dari warna-warna aneh, dan area yang luas 
berwarna-warni: bahkan cahayanya harum, dan dia gemetar 
tak terkendali, seolah-olah itu adalah cabang bunga tipis di 
tepi sungai. Lonceng-lonceng itu bergemerincing, sekali dan 
lagi, seolah-olah terjebak dalam drum. 


Tujuh jiwa dan enam jiwa, saya tidak tahu berapa banyak 
saya kehilangan. 


Kou Qiu menutup matanya, dan pikiran di otaknya hancur. 


Anak-anaknya yang lain menonton mosaik itu selama satu 
malam dan bahkan lebih tidak bisa dicintai darinya. Dia 
harus melafalkan nilai-nilai inti sosialis kepada tuan 
rumahnya dengan putus asa dalam upaya untuk 


menyelamatkan tiga pandangan berbahaya dari tuan 
rumahnya. 


Namun, ini jelas tidak valid, karena saat pertama Kou Oiu 
bangun, dia bertanya kepadanya: (Siapa saya, di mana 
saya, dan apa yang saya lakukan? 


Sistem: [...] 
Sudah berakhir, satu lagi gila. 


Kader tua Kou: (Ah! Aku benar-benar memperlakukannya 
seperti anak kecil! ! Ahhhhhhhh! ! ! 


Sistem terdiam sesaat, dan kemudian jarang setuju dengan 
kata-kata bajingan: (Ayah. Anda akan dibunuh olehnya. 


Nadanya putus asa. 


(Mungkin, apakah Anda melihat spanduk "menyingsingkan 
lengan baju dan bekerja keras" di dinding? 


Ini memiliki firasat. 
Era mozaiknya telah resmi tiba. 


Kou Qiu gagal bangun keesokan harinya, dan Xia Xinji 
berlari untuk memintanya pergi. 


Cuti Kou Oiu berjalan lancar. Rekan perempuan sering 
mendengarkan kader tua Kou memamerkan adik laki- 
lakinya, lalu memandang pemuda pemalu yang berdiri di 
depannya, dan sekilas mengenalinya sebagai orang yang 
ada di foto Kou Qiu di atas meja. Dia mendengar bahwa 
pemuda itu berkata bahwa Kou Oiu menderita penyakit, jadi 
dia langsung mengeluarkan permohonan cuti, dan dia tidak 
lupa untuk memberitahunya: "Biarkan dia merawat 


tubuhnya dengan baik. Kita punya waktu untuk 
mengunjunginya." 


Anak itu memasukkan slip ke dalam tas, dan pusaran pir 
kecil semakin dalam, "Terima kasih saudari." 


Dia masih muda dan wajahnya sangat menyenangkan, dan 
dia tidak terlihat fasih sama sekali. Pada usia sekitar lima 
tahun, Xiao Xianrou menelepon saudara perempuannya, dan 
senyuman di wajah rekan perempuan itu tiba-tiba menjadi 
lebih jelas, hei beberapa kali. 


Setelah menyelesaikan pekerjaannya, Xia Xinji hendak pergi 
keluar, tetapi rekan perempuan itu tiba-tiba memanggilnya. 


"Hei, itu benar," katanya, "Seseorang datang ke Kou Oiu 
sebelumnya, tetapi mereka tidak menemukan siapa pun 
setelah datang beberapa kali-kamu kembali, ingat untuk 
memberi tahu saudaramu, orang itu sepertinya sedang 
terburu-buru." 


Dia berusaha keras untuk memikirkannya, dan 
menambahkan: "Saya belum terlalu tua, dan saya cukup 
lembut." 


Sven. 


Bulu mata Xia Xinji terkulai ke bawah, lalu membuka 
matanya lagi, dan bertanya sambil tersenyum ringan, 
"Mungkin, apakah kamu ingat namanya?" 


Rekan kerja wanita itu berpikir sejenak, lalu mengulurkan 
tangan dan mencari di atas meja. 


"Aku ingat, sepertinya aku menulisnya di selembar kertas 


Dia mengeluarkan catatan tempel dari buku, "Ah, saya 
menemukannya. Nama belakang orang ini adalah Du, 
namanya " 


"Du Heze." 


Hati Du Heze tiba-tiba terasa dingin, dan dia tidak bisa 
menahan gemetar. Dia melirik ke samping, dan gadis di 
sampingnya meluruskan rambut hitamnya, masih menatap 
layar ponsel dengan saksama. 


"Tingting," Du Heze menghentikan mobilnya di depan 
gerbang komunitas, tersenyum sopan, "Apakah masih ada 
waktu besok?" 


Gadis itu melepaskan sabuk pengamannya, lalu 
mengangkat matanya dari telepon dan menatapnya 
sebentar. Du Heze dapat menjamin bahwa dia bahkan tidak 
mendengar waktu yang spesifik. 


"Maafkan aku," dia melipat tangannya dan membuat isyarat 
minta maaf, "Aku punya sesuatu yang lain hari itu ..." 


Ponselnya tergelincir di sepanjang gerakan ini, dan Du Heze 
sangat kecewa, mengetahui bahwa gadis kaya yang baru 
saja memasuki kelas atas ini mungkin akan lolos begitu saja 
dari tangannya. Tapi sekilas, dia tiba-tiba menemukan 
sesuatu yang lain, "Apakah ini jelas?" 


Foto di ponsel gadis itu memang Xia Gingran beberapa 
tahun yang lalu. Pepohonan hijau berwarna keemasan dan 
bergoyang, dan dia bahkan lebih menyentuh daripada 
pemandangan musim gugur yang cerah di belakangnya. 


Chen Tingting juga melebarkan matanya dan menatapnya 
dengan heran: "Apakah kamu kenal dia?" 


"Tentu." Du Heze terkekeh, "Kami tumbuh bersama." 


Dia sangat memperhatikan bahwa punggung gadis itu 
terentang lurus, dan dia tidak secara sadar mencondongkan 
tubuh ke sisi ini, seolah-olah dia sangat tertarik. Topik 
berlanjut, "Aku mengenalnya ketika aku berumur enam 
tahun." 


Sedikit demi sedikit cerita menarik tentang masa kanak- 
kanak bermunculan. Chen Tingting meletakkan tangannya 
di dagunya. Dia mendengarkan dengan penuh minat dan 
akan menanyakan beberapa pertanyaan dari waktu ke 
waktu. Baru saat itulah Du Heze tahu bahwa dia adalah 
teman sekelas SMA Xia Xinji, jadi dia sering bertemu dengan 
saudara laki-laki di gerbang sekolah. 


"Perasaan mereka sangat baik," kata gadis itu dengan 
kagum, "Kelembutan Xia Xinji di wajahnya setiap kali dia 
melihat kakaknya, aku tidak bisa menghentikannya ..." 


Entah kenapa, kalimat ini tiba-tiba membuat Du Heze 
merasa sedikit aneh. 


Lembut? Dia bergumam dan mengulangi kata itu. 


"Ya," Chen Tingting tidak menyadari bahwa dia salah, dan 
terus berkata, "Menurutku hubungan antara saudara dalam 
keluarga seperti ini tidak akan baik, tapi Xia Xinji sepertinya 
suka bertingkah seperti sayang untuk kakaknya dan 
menginjak kakinya. Peluk ... " 


Dan saudara laki-lakinya yang jernih dan lurus akan 
membuka lengannya dan dengan patuh melingkarkan 
saudaranya ke dalam pelukannya, seolah-olah bahkan akar 
bulu matanya penuh dengan cahaya halus. Saat itu, Chen 
Tingting sangat iri dan dibenci. 


Dia juga ingin memiliki saudara laki-laki seperti ini selama 
dia dipandang oleh mata itu, itu seperti memiliki seluruh 
dunia. 


Du Heze tidak bisa lagi mendengarnya. 


Dia menyuruh gadis itu keluar dari mobil, kembali ke mobil, 
dan mulai mengatur pikirannya lagi. Setelah menghabiskan 
dua tahun di luar negeri, Du Heze pada dasarnya telah 
mengkonfirmasi bahwa Xia Xinji telah mengambil keputusan 
sebelum insiden itu. 


Tapi apa gunanya memaksanya pergi ke luar negeri? Pada 
saat itu, batu loncatan yang membantunya memasuki 
keluarga Xia adalah dirinya sendiri, dan Xia Xinji juga 
tertarik padanya pada awalnya. Bersama-sama, mereka 
berdua jelas bisa menekan Xia Oingran sepenuhnya dengan 
lebih baik. Tapi Xia Xinji meninggalkan sekutu dan entah 
bagaimana melarikan diri ke kamp musuh, dan pada 
gilirannya bersatu dengan lawan untuk menghajar dirinya 
sendiri. 


Du Heze memikirkan masalah ini selama dua tahun penuh, 
tetapi tidak pernah memahaminya. 


Tapi sekarang, Chen Tingting memberinya ide baru yang 
menyeramkan. 


... Lemah lembut. 


Dia tidak percaya bahwa orang yang membusuk dari 
akarnya akan memiliki kelembutan apapun! 
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Du Heze dengan peka melihat bahwa ini mungkin sebuah 
peluang. 


Kesempatan untuk membantunya kembali ke sisi Xia 
Oingran. 


Dia berputar-putar sepanjang malam, dan kemudian pergi 
ke penyelidik pribadi keesokan harinya, memintanya untuk 
menyelidiki keberadaan Xia Oingran dan Xia Xinji. 
Mengumpulkan uang dan melakukan sesuatu untuk orang 
lain, kedua detektif swasta itu segera bersumpah untuk 
memberangkatkan, dan selalu mengarahkan kamera mereka 
ke Amoi, yang sering bepergian antara sekolah dan 
perusahaan. 


Setelah beberapa minggu, sepertinya tidak ada yang salah. 
Xia Oingran masih bekerja, dan Xia Xinji berlari ke dua sisi, 
menangani segala sesuatunya dengan sempurna. 


Hanya saja sepertinya ada rumor bahwa anak tertua dari 
keluarga Xia, Xia OGingran, bukanlah anak kandung dari 
keluarga Xia, melainkan anak haram Xia Xinji yang menjadi 
tuannya. Du Heze segera mencibir ucapan ini. 


Dia telah melihat betapa Pastor Xia sangat mencintai Xia 
Oingran. Jika bukan karena cucunya, dapatkah dia 
menyukai ini? 


Bahkan, itu benar-benar bukan cucu. 


Apalagi Kou Qiu lebih lelah dari yang dia kira. 


Dia awalnya ingin langsung keluar dari keluarga Xia, tetapi 
hukou-nya sudah dipindahkan. Tetapi setelah terakhir kali, 
Xia Xinji tampaknya telah meminum pil jaminan, dan terus 
berteriak agar Kou Qiu bertanggung jawab untuknya. Setiap 
kali Kou Qiu membicarakannya, hatinya sangat lelah, dan 
dia tidak mengerti mengapa orang yang pusing yang 
didorong akan menjadi pihak yang bertanggung jawab. 


Xia Xinji tidak mempedulikannya, tidak hanya dia peduli, 
tapi dia melakukannya dengan sangat terang-terangan. 


Dia memegang kunci semua kamar di rumah, dan selalu 
mendobrak pintu di tengah malam. 


Kou Oiu jelas sangat lelah setelah dia pergi ke kamar tamu 
untuk tidur dan tertangkap lagi, "... bisakah aku mengganti 
kunci ini lain kali?" 


Kalau terkunci bisa dibuka dengan kunci, apakah ini ritme 
ke surga? 


Xia Xinji akhirnya mengangkat matanya dan tersenyum 
ringan. 


"Saudaraku," dia mencium seperti bayi, "Aku sangat lelah." 
Kou Qiu: "..." 
Dia juga lelah! 


"Tapi aku sudah pindah," Xia Xinji mulai melibatkan dirinya 
secara langsung, "Betapa kerasnya!" 


Kou Qiu: "..." 


Terutama, dia berharap tidak pindah! ! ! 


Siapa yang membuat adikku selalu menghafal konstitusi 
partai saat ini? Xia Xinji menunduk, perlahan mencabut 
steker dari mulutnya, menjulurkan ujung lidah merahnya 
dan menjilatnya, dengan nada samar, Aku penting, "Atau 
apakah penting untuk melayani orang?" 


Kou Oiu bahkan tidak memikirkannya: "Layani rakyat!" 
Sistem: [...] 


Bagaimanapun, Anda sangat jujur, tetapi saya akan 
memberi tahu Anda tentang itu! 


la menatap mata gelap anak itu, memperkirakan gelombang 
mosaik bergolak berikutnya. 


Tapi Xia Xinji terkekeh pelan, "Aku tahu itu." 


Dia mengeluarkan dari sakunya dan menunjukkannya pada 
Kou Qiu. 


"Jadi, mulai hari ini," katanya perlahan, "aku akan dipanggil 
Xia Renmin." 


La 
Sudah berakhir, pikir sistem. 
Yang gila lagi. 


"." Kou Qiu mencoba bernalar dengan anak itu, "Bahkan 
jika kamu mengganti namamu, aku tidak hanya akan 
melayanimu." 


Hidupnya milik pesta dan negara! 


Bibir Xia Xinji bergerak, ekspresinya sedih. Dia menjilat 
ujung lidahnya untuk melembabkan sudut bibirnya, dan 


matanya ditutup dengan lapisan air, seperti terong kecil 
yang telah dihajar oleh embun beku, dan kepalanya 
tertunduk. 


Bagaimanapun, itu adalah seorang anak yang dia pegang di 
tangannya selama beberapa tahun.Kou Oiu tanpa sadar 
merasa tertekan ketika dia melihat penampilannya. 


Melihat penampilan tuan rumah yang tak tertahankan, 
sistem hampir meledak menjadi bahasa kotor, dan sangat 
ingin menamparnya. 


Anda telah tenggelam, dan masih ada kentut yang merasa 
tertekan! 


Saya mohon Anda untuk sadar, semakin tertekan Anda, 
semakin baik! ! 


Xia Xinji adalah anak kecil yang sangat malang yang 
dianiaya, menggigit bibirnya, air mata hampir turun. Dia 
berkata dengan menyedihkan, "Apakah kamu tidak 
menyukai nama ini?" 


Kou Qiu: "..." 


Sejujurnya, hanya sedikit orang di dunia yang menyukai 
nama ini. 


"Tidak apa-apa," nada suara anak itu sepertinya membuat 
masalah dengan tidak masuk akal, "Aku juga bisa 
memanggil Xia Dang, Xia Guoguo, Xia adat istiadat, Xia 
pegawai negeri, saudara, yang mana yang kamu lebih 
suka?" 


Kou Qiu berkata pelan, "Saya suka menghapus semua nama 
belakang." 


Sistem: [...] 
Sejujurnya, saudara, Anda sedang sekarat. 
Benar saja, ekspresi Xia Xinji tiba-tiba menjadi lebih sedih. 


Membungkus jarinya di sekitar pergelangan tangan ramping 
Kou Oiu, seperti ular berbisa dengan kepala terangkat 
tinggi, perlahan-lahan menutupi mangsanya yang dia bidik 
ke dalam jangkauan berburu. 


Kou Oiu yang tumpul akhirnya menyadari sesuatu yang 
aneh. Ketika dia dirangsang oleh sentuhan ini, dia tanpa 
sadar menyusut. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?" 


Sistem dengan samar berkata: [Coba tebak, apa lagi yang 
dapat Anda lakukan di ruangan ini? 


Kou Qiu sedih dan marah: [Tapi bukankah dia 
menyelesaikannya begitu saja! 


Biarpun itu senjata, pasti ada waktu untuk mengisi ulang, 
bagaimana bisa serangan terus menerus seperti itu! 


Sistem telah melafalkan Sutra Intan secara spontan, dan 
berkata dalam hati: (Karena dia adalah senapan mesin 
ringan? 


Kou Qiu: [...] 


Dia berkata dari lubuk hatinya: [Hari ini tidak mungkin. 


Sistem melihat pada mosaik seputih salju yang perlahan 
menutupi di depannya, membawa Sutra Intan di 
punggungnya: (Percayalah, saya lebih putus asa daripada 
Anda. 


Setidaknya Anda bisa mengalami kebahagiaan, dan saya 
akan mengalami kebutaan salju! 


Perbedaan antara olahraga dan non-olahraga diungkapkan 
dengan jelas di sini. Kou Oiu, yang hanya berlatih 
Baduanjin, sama sekali bukan lawan Xia Xinji yang berusia 
empat tahun, dan bahkan melawan sepertinya 
menyenangkan. Karena dia mencoba mendidik cinta dalam 
proses melakukan hal semacam ini, Xia Xinji akan 
menemukan steker untuk menutup mulut pendidikannya 
terlebih dahulu, atau cukup menggunakan mulutnya sendiri 
untuk menyumbatnya. 


Bahkan jika dia tidak mau mengakuinya, Kou Qiu harus 
mengatakan bahwa Xia Xinji telah mengerjakan pekerjaan 
rumahnya sebelumnya. Dia sepertinya tahu semua postur 
dan permainan dengan baik, dan bekerja tanpa lelah untuk 
membuat Kou Qiu menangis tak tertahankan. 


Murid yang baik adalah murid yang baik di mana saja. 
Setiap kali dia mengubah gerakannya, dia menundukkan 
kepalanya sambil berpikir dan bertanya dengan semangat 
ilmiah dan eksplorasi: "Apakah kamu suka ini?" 


Kou Qiu hampir menjadi gila oleh dua es batu kecil, dan dia 
tidak bisa menahan gemetar seperti mengayak setelah 
sedikit sentuhan ekstra. Setengahnya adalah es dan 
setengahnya lagi api.Dia mengeluarkan rengekan yang 
sangat kecil dari tenggorokannya, dan jari-jarinya 
mencengkeram karpet berbulu. 


Xia Xinji berkata dengan jelas: "Sepertinya aku 
menyukainya." 


Dia menggerakkan jarinya, tetapi tidak mengeluarkannya, 
tetapi menarik tangannya, "Kalau begitu biarkan saudara itu 
melepaskannya." 


Sepertinya di awan. 
Tampaknya berada di atas air pasang. 


Dunia hancur berkeping-keping, tetapi disatukan kembali 
menjadi satu bentuk. Dalam keadaan kesurupan, Kou Oiu 
mendengar kata-kata bisikan Xia Xinji di telinganya. 


"Saudaraku ..." dia berkata dengan lembut, "Tidak bisakah 
kamu menyukaiku?" 


Tidak bisakah kamu menyukai saya? 


Suaranya begitu lembut hingga hampir tak terdengar, tapi 
mengandung sentimen berat yang membuat orang gemetar, 
seolah membanjiri kata-kata yang flamboyan dan melimpah 
ini. 


Pada saat itu, Kou Qiu ingin memukul kepala anak beruang 
itu. 


Aku selalu menyukaimu 
Aku benar-benar menganggapmu sebagai seorang putra! ! 


Saya benar-benar ingin melatih Anda sebagai penerus 
komunisme!!! 


Tetapi Anda tidak hanya menolak untuk menjadi penerus 
Anda, Anda bahkan ingin menjadi saya! 


Tautan mana yang salah pada akhirnya? 
Kader lama dianiaya. 
Kader tua Kou ingin menangis. 


Xia Xinji sangat peduli padanya, dan makan tiga kali sehari 
adalah makanan favoritnya. Agar dia tidak bosan, rumahnya 
juga penuh dengan buku. Jadi, kehidupan sehari-hari Kou 
Oiu di rumah telah menjadi siklus membaca berita 
membaca berada di dekat matahari mencoba bernalar 
dengannya dan kemudian hari. 


Satu-satunya hal yang memuaskannya adalah, tanpa 
mengetahui mengapa, penyelesaian tugas telah maju 
dengan dua puluh poin. 


Di waktu senggangnya, ia juga berdiskusi dengan sistem 
mengapa semua ini terjadi. Sistem berkata: (Percayalah, 
Anda adalah orang yang paling jelas yang menyelesaikan 
tugas penyalahgunaan sampah. 


Dia tidak hanya gagal hidup dan mati dengan cinta Zha 
Gong, dia bahkan terlibat dengan cinta baru Zha Gong, dan 
mencoba untuk menarik satu sama lain di jalan membangun 
sosialisme bersama. 


Meskipun tampaknya tidak berhasil sekarang, ini adalah 
pertama kalinya Xia Xinji diajari untuk menjadi sakit dan 
mengambil dirinya sendiri. Ini adalah pertama kalinya dalam 
sejarah. 


Kou Qiu berkata: (Teman ini, aku benar-benar ragu apakah 
kamu benar-benar memujiku. 


Ada pepatah yang benar, di balik setiap anak yang 
melahirkan, sering kali ada orang tua yang melahirkan. 


Meskipun kedengarannya tidak masuk akal untuk 
dikatakan, Kou Qiu memandang anak itu dan benar-benar 
tidak bisa membencinya sama sekali. Ini adalah dunia 
pertama dia merasakan kasih sayang keluarga, dan dia 
bahkan sedikit tenggelam di dalamnya, jadi dia membayar 
100% ketulusannya, baik kepada Pastor Xia dan Xia Xinji. 


Tapi, sayangnya, barang-barang ini sudah terkirim, dan sulit 
untuk mendapatkannya kembali. 


Dia kejam. 


Sistem sedikit menyela dia: [Dalam situasi ini, tidak ada 
gunanya bagimu untuk menjadi kejam, dan diperkirakan itu 
hanya akan memburuk dari hari ke hari. 


Kou Qiu: [...] 


Dia mencoba mendapatkan kembali gengsinya: [Bagaimana 
saya bisa meletakkan kata Jepang di bibir saya! 


Namun, setelah satu anak menolak untuk mematuhi 
disiplin, yang lain juga lepas kendali. Setelah mendengar 
ini, sistem segera bertanya kepadanya: [Apakah Anda yakin 
memenuhi syarat untuk berbicara tentang saya, siapa pun 
yang mempraktikkan kata ini sepanjang hari? 


Mata ayah Old Kou langsung penuh dengan menyalahkan 
diri sendiri. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Sistem: Aku mosaik setiap hari, sedih dan ingin menangis. 
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Pada hari ini, Xia Xinji datang menemaninya setelah kelas 
seperti biasa, dan tiba-tiba berkata, "Saudaraku, apakah 
kamu ingin jalan-jalan?" 


Mata Kou Qiu tiba-tiba berbinar, dan dia bertanya, "Apakah 
kamu yakin?" 


OK. Xia Xinji berkata sambil tersenyum, Saudaraku, 
kemanapun kita ingin pergi, kita bisa pergi kemanapun. 


Dia membungkuk, dan emosi di matanya hampir menetes, 
"Ayo bicara, aku mendengarkanmu. Bagaimanapun, ini 
adalah kencan pertama kita mengonfirmasi hubungan." 


Faktanya, dia telah memesan tempat duduk di beberapa 
restoran kelas atas di kota, dan dengan sengaja memilih 
tempat duduk dekat jendela, siap untuk menampilkan 
pertunjukan yang bagus. 


Kader tua Kou bahkan tidak memikirkannya, dan langsung 
berkata: "Oke, kalau begitu ayo pergi ke bea cukai." 


Xia Xinji tiba-tiba meragukan telinganya. 
apa? 


"Pergilah ke bea cukai," Kou Qiu mengulangi kata-kata ini 
lagi dengan serius, menatapnya dengan sedikit khawatir, 
dan mulai mengoceh, "Apakah Anda meminta saya cuti 
selama beberapa bulan? Berapa banyak yang saya miliki? 


"Jika muatan tunggal tidak ditangani, jika ditunda, apakah 
akan merugikan perusahaan?" 


Xia Xinji makan. Melihat bahwa dia akan mulai mengimpor 
dan mengekspor pendidikan akal sehat, dia sibuk menyela: 
"Saudaraku, aku sedang berbicara tentang kencan, tidak 
akan bekerja." 


Empat kata terakhir hampir keluar dari mulut melalui gigi 
terkatup. 


Dan, "Anda pergi bekerja, di mana saya ingin berada?" 


Kou Oiu berpikir sejenak, dan benar-benar memberinya 
jawaban: "Apakah kamu sedang duduk di aula?" 


Xia Xinji: "..." 


Pemandangan romantis imajiner anggur merah dan lilin 
secara kasar terhapus, berubah menjadi Kou Qiu, seorang 
pejabat pemerintah yang duduk di jendela dengan 
sungguh-sungguh, memanggil nomornya untuk waktu yang 
lama sebelum memanggil nomornya. 


"Amoi, yang berikutnya!" 


Dia berlari ke depan, dipisahkan oleh selapis kaca, dan 
berdiskusi dengan kekasihnya secara mendalam tentang 
bagaimana mengisi formulir bea cukai dengan benar selama 
berkencan ... Tunggu, bagaimana gambar ini terlihat salah, 
jatuh! 


Kencan macam apa ini!!! 


"Tidak," Xia Xinji memveto, "ubah yang lain." 


Mata Kou Oiu melebar, dan dia membuka mulutnya untuk 
memprotes, tetapi penglihatan anak itu menjadi sangat 
kuat, dia segera melangkah maju, dan menciumnya, ciuman 
itu sangat keras, dan matanya bersinar terang padanya. 


"Ganti satu sama lain, oke?" 
Kou Oiu harus memilih lokasi lain. 
"Kalau begitu ayo pergi ke pangkalan pendidikan!" 


Begitu mendidik, mungkin bisa membuat anak-anak 
menyadari arti hidup yang sebenarnya! 


Apa yang akan Anda lihat, apakah ada kelompok siswa 
sekolah dasar yang menghadiri kelas? 


Tetapi untuk mencegah Kou Qiu memutuskan lokasi 
pemerintah kota selanjutnya, Xia Xinji masih mengertakkan 
gigi dan berkata dengan tegas: "Oke, kita akan lewat 
sekarang." 


Selanjutnya, dia benar-benar tidak tahu apa yang bisa 
dikatakan Kou Qiu. 


Setelah sekian lama, keduanya pergi bersama lagi. Xia Xinji 
meletakkan kacamata hitam di wajahnya, memegangnya 
dengan tangannya, dan tidak bersantai sejenak, "Haruskah 
kita pergi makan dulu?" 


Kou Qiu mengangguk: "Oke." 


Sampai saat ini, dia tidak memperhatikan niat anak itu - 
sampai dia makan, dia tiba-tiba bertemu dengan dua orang 
di ruang makan. 


Du Heze dan Chen Tingting memandang mereka dan saling 
mencium, dengan ekspresi mereka menjadi lebih menarik. 


Tampaknya dunia runtuh JPG. 
Kebiasaan manusia adalah hal yang sangat buruk. 


Hanya butuh 21 hari untuk mengembangkan kebiasaan, 
tetapi Kou Qiu bahkan tidak tahu bahwa dia telah berada di 
rawa itu selama beberapa hari. Di hari-hari ini, Xia Xinji 
mampu menggiling keras dan berendam hampir setiap hari, 
menemukan banyak alasan untuk berciuman. 


Saya ingin makan udang hari ini, cium aku. 
Makan ikan, cium. 
Pergi tidur dan cium. 


Saya menggunakan es batu atau gadget lainnya, ciuman 
dan ciuman ... 


Jika dia berjuang sedikit di tengah jalan, anak itu akan 
segera menjadi gila, dan dia bisa menangis saat 
melakukannya seperti orang yang menangis.Tampaknya 
orang yang ditekan dengan kejam di atas karpet adalah 
dirinya sendiri. Setelah turun berkali-kali, Kou Qiu 
menyimpulkan pelajarannya, dan setiap kali dia 
mengerutkan bibir, dia dengan patuh membiarkannya 
berciuman - dengan cara ini, setidaknya akan ada lebih 
sedikit waktu untuk melempar. 


Sistem berkata: (Bagaimana dengan itu, dapatkah lidah 
yang hati-hati mengikat batang ceri? 


Kader tua Kou yang tidak mengerti slogan ini: |... apa? 


Sistem: [...] 


Tidak ada pilihan selain mengatakan dengan jelas: (Apakah 
teknologinya sangat bagus? Oh, jika Anda ingin bertanya 
bagaimana saya bisa tahu, pikiran di benak Anda baru saja 
berubah bentuk. 


Itu tweet penuh arti. 


Mari kita bahas, saya sangat senang memikirkan tentang 
harmonisasi? 


Kou Qiu melihat ke langit-langit dan berkata dengan pelan: 
(Partai dan orang-orang. 


ses penipu! 
Sistem berpikir dengan sedih. 


Pengganti komunis yang sukses yang mengatakan dia tidak 
berbohong! 


Hanya dalam beberapa tahun, ia telah sepenuhnya terkikis 
oleh bola meriam kapitalisme yang dilapisi gula! ! 


Kou Oiu tidak melihat keduanya yang datang, tapi Xia Xinji 
melihatnya. Namun, dia menutup mata terhadap ekspresi 
yang benar-benar hancur dari dua orang di sebelahnya, dan 
dia bahkan tidak ingin menarik kembali lidah merahnya, 
menjilat bibir orang yang berlawanan, dan mengembalikan 
sedikit warna air lengket jika tidak ada. telah terjadi. Duo 
dan Chen memandangnya seperti ini, ekspresi mereka 
menjadi lebih menakutkan, dan mereka menggunakan 
semua sel di tubuh mereka untuk menafsirkan apa yang 
disebut tercengang. 


.. Oh. 


Apa yang baru saja saya lihat? 


Chen Tingting membuka mulutnya untuk waktu yang lama, 
seperti hewan kecil yang lehernya tercekik, dan butuh 
waktu lama untuk mengeluarkan beberapa kata dengan 
susah payah. 


"Xia Xinji ... kamu ..." 


Dia menggerakkan bibirnya, wajahnya penuh 
ketidakpercayaan, dia melihat ini dengan sedih, dan 
kemudian melihatnya. 


"Itu saudaramu !!" 


Sebaliknya, Du Heze jauh lebih tenang. Dia sudah 
mendengar tentang situasi Kou Oiu dari detektif swasta, dan 
kecurigaan yang mengerikan di hatinya benar-benar 
terkonfirmasi. Hanya saja sekarang dia telah melihatnya 
dengan matanya sendiri, dampaknya masih luar biasa, dan 
ekspresinya tidak bisa tidak berubah. 


"Lama tidak bertemu, jelas." 


Kou Oiu akhirnya melihat dua bola lampu yang telah 
bersinar sepanjang waktu, dan perlahan-lahan mengalihkan 
pandangannya ke lengan keduanya yang berpegangan erat, 
dan alisnya mengerutkan kening. 


"Du Heze?" 


Dia tiba-tiba menyadari sesuatu, wajahnya berubah menjadi 
jelek sesaat, dan dia mengerutkan kening dan menatap 
gadis langsing di sebelahnya. Xia Xinji sepertinya belum 
melihat mereka berdua, dan dia menyandarkan kepalanya 
dan bergumam bahwa dia ingin berciuman lagi, tetapi 


didorong oleh lengannya yang terulur, "Du Heze, apa kamu 
tahu apa yang kamu lakukan?" 


Jas Du Heze ditempatkan di lengannya, dan rambutnya 
diseka dengan cermat dengan hairspray, membuatnya lebih 
lembut. Dia menyesuaikan borgolnya dan sedikit tersenyum 
di wajahnya, seolah dia yakin akan sesuatu. 


"Jelas," katanya lembut, "Apakah kamu peduli?" 
Aku cemburu, ini pikiran pertama Du Heze. 


Dari apa yang dia katakan, dia mendengar anak yang 
sombong itu mendengus dingin, membanting garpu ke 
dalam sosis dan menusuknya dengan kuat. 


Kader veteran Kou tampak lebih dingin. 


Kou Qiu sangat muak dengan arti seseorang yang selalu 
memiliki jenis kelamin yang sama dan tiba-tiba mendekati 
gadis lugu seperti ini. Dia memandang Du Heze, lalu ke 
gadis halus dan lembut di sampingnya, dan 
mengencangkan bibirnya. 


"Du Heze," katanya terus terang, "Kamu menipu 
pernikahan." 


Chen Tingting kaget, matanya berkeliaran di antara 
beberapa orang, sepertinya dia tidak mengerti kalimat ini. 


".. Pernikahan palsu?" 


Wajah Du Heze berwarna hijau dan putih, dan dia 
memblokirnya: "Oingran, kamu--" 


Ke Kougiu telah berkata: "Orientasi seksualnya selalu pada 
jenis kelamin yang sama." 


Ekspresi Chen Tingting tiba-tiba berubah, dia menoleh 
dengan tak terbayangkan untuk melihat orang-orang di 
sebelahnya. Du Heze tampak malu dan menghindari 
tatapannya. 


Jenis kelamin yang sama? 


Lalu mengapa Anda harus datang untuk menghubungi diri 
Anda sendiri, begitu sering, dan bahkan berbicara tentang 
pernikahan dan pernikahan? 


Apakah dia ingin menjadi istri yang sama yang hanya bisa 
menikah secara formal? ? ? 


Sedikit harapan terakhir di dada Du Heze akhirnya meledak 
seperti balon. Dia awalnya berpikir bahwa Kou Qiu mungkin 
masih menyayanginya, atau dia mungkin 
memperlakukannya seperti sebelumnya - tetapi saat ini, 
mata orang lain itu penuh dengan rasa jijik yang tidak 
disamarkan, seolah-olah dia sedang melihat cacing yang 
bergerak di tanah. 


Dadanya bergelombang kuat, dan dia tidak ragu-ragu untuk 
berkata: "Itu lebih baik dari insesmu! Menjijikkan! 
Abnormal!" 


Kebencian yang kuat membuatnya tertusuk dengan putus 
asa: "Apakah menurutmu aku tidak melihatnya? Tidak tahu? 
Hal baik apa yang kamu lakukan di ruangan itu, kamu tidak 
membiarkan aku menyentuhnya saat itu, dan sebagai 
seorang Hasilnya, berapa kali aku disetubuhi oleh orang lain 
yang aku tahu dari mana asal mukamu! Pura-pura serius 
denganku!!" 


Mata Xia Xinji tiba-tiba membelalak, seperti seekor kucing 
yang ekornya telah diinjak, hendak melompat. Kou Qiu 
memeluknya dan mengangkat beberapa jari. 


"Pertama," katanya dengan nada ringan, "Xiao Ji bukan 
adikku, tidak ada hubungan darah di antara kita." 


Semua orang tercengang. 


"Kedua," kata Kou Oiu, "Anda menyembunyikan orientasi 
seksual Anda dari nona muda ini, dan ingin memasuki aula 
pernikahan dengan alasan penyembunyian-ini adalah 
pernikahan yang curang, itu salah, dan melanggar hukum 
dan moral." 


"Ketiga." 
Dia berhenti. 


"Tolong jangan panggil aku Oingran lagi. Aku tidak begitu 
mengenalmu, Tuan Du." 


Xia Xinji benar-benar menusuk sosis menjadi bubur, dan 
tiba-tiba tersenyum dan hampir melompat dari kursi dengan 
gembira. 


"Ya!" Dia setuju, matanya berbinar, "Saya tidak akrab, saya 
tidak akrab sama sekali!" 


Pertemuan yang tidak menyenangkan dengan Du Heze ini 
sepertinya akhirnya melepaskan ikatan yang ketat di hati 
Xia Xinji, dan anak itu berjalan di udara selama beberapa 
hari berikutnya. Setelah itu, Du Heze menikam Kou Oiu agar 
tidak menjadi keturunan keluarga Xia. Ada banyak spekulasi 
di publik, dan tidak ada yang peduli lagi. 


Beberapa hari kemudian, pengacara yang menangani harta 
milik Xia mendekati pintu dan menunjukkan surat wasiat 
lain kepada Kou Oiu. Dalam surat wasiat, Tuan Xia dengan 
jelas menulis bahwa bahkan jika suatu hari Kou Qiu terbukti 
bukan keturunan keluarga Xia, dia juga akan memiliki hak 


untuk berbagi properti dan saham perusahaan dengan Xia 
Xinji. Dia juga meninggalkan " jelas "untuk Kou Qiu. Dana 
bernama" lari "bernilai puluhan juta. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 
Teater kecil hari ini: ... 


Ya, tidak ada teater kecil. 


Bab 22 Menjadi Saudara dalam Satu Hari 


Bab 22: Menjadi Saudara dalam Satu Hari (22) 


Ini setara dengan memberikan jalan keluar untuk Kou Qiu, 
yang identitasnya terungkap. 


Kou Oiu menatap kata-kata ini, memikirkan lelaki tua yang 
telah duduk bersamanya di tempat tidur dengan kenari, 
matanya menjadi basah. 


Kapan dia tahu? Dia bertanya pada pengacara itu. 


Pengacara itu menjawab: "Jika dikatakan bahwa Anda bukan 
cucunya, maka dia menemukannya tiga tahun lalu." 


Dalam insiden penculikan itu, Kou Qiu dipotong dan dilukai 
oleh para penculik. Pada saat itulah Kakek Xia tiba-tiba 
menyadari sesuatu, dan diam-diam membuat penilaian 
setelah itu. 


Tapi dia tidak mengatakan apa-apa.Bahkan setelah itu, dia 
masih mencintai Kou Qiu seperti biasa. Untuk memastikan 
bahwa cucunya, yang bukan miliknya, bisa hidup tanpa 
khawatir, dia masih menghabiskan banyak usaha di akhir 
hidupnya. 


"Ini akan lebih lambat dari yang terakhir, jadi hukum akan 
melindungi hak-hak Anda. Tolong jangan khawatir," kata 
pengacara itu. "Klien saya ingin saya memberi tahu Anda 
bahwa perasaan rukun jauh lebih dari yang diinginkan 
Darah. datang mendekat." 


Dia mengangkat bahu dan menambahkan: "Namun, saya 
rasa Anda tidak dapat menggunakan ini lagi." 


Kou Oiu terkejut dan tidak mengerti apa yang dia maksud. 


Kenapa, apa kau tidak tahu? Melihat ekspresinya, aku 
terkejut ketika digantikan oleh Tuan Pengacara, Tuan Xia 
Xinji mengalihkan semua asetnya ke namamu ketika dia 
menerima warisan. Kamu-- 


Bagaimana bisa kamu tidak tahu? 


Sebelum datang mengunjungi Kou Qiu, dia bahkan mengira 
itu adalah arti Kou Qiu. Bagaimanapun, pada saat itu, semua 
orang mengira bahwa Xia Xinji hanyalah anak haram, dan 
bahkan jika dia bergabung dengan perusahaan, tidak 
mungkin untuk benar-benar mengambil alih keluarga Xia. 
Dan Xia Oingran, yang dibina oleh Pastor Xia sejak dia 
masih kecil, jelas lebih sah dari dia. 


Kader tua Kou benar-benar linglung, dan bergumam: "Aku 
tidak tahu ..." 


Nak? Beri dia keluarga Xia? 

Mengapa? 

Sistem berkata: |... karena cinta? 

Kalimat ini sangat familiar, tapi kali ini, Kou Oiu tidak bisa 
mengatakan bahwa ini adalah persahabatan hebat yang 


sama dengan seorang pembangun sosialis. 


Untungnya, dia tidak mengatakannya, jika tidak, sistem 
akan mengejeknya tanpa ampun. 


Persahabatan hebat macam apa di teman seperjuangan? 


Apakah persahabatan teman seperjuangan di masa lalu? 


Xia Xinji kembali malam itu dan memberinya jawaban tanpa 
ragu-ragu: "Karena itu saudara." 


"Saudara laki-laki jelas lebih penting daripada tumpukan 
uang," dia memiringkan kepalanya dan tersenyum, "Saya 
tidak bodoh, jadi bagaimana saya bisa memberikan yang 
terbaik dan melakukan hal terbaik berikutnya?" 


Dia mengguncang jari-jarinya dan mulai bergumam dan 
menghitung: "Saudaraku tidak hanya terlihat baik, dia juga 
baik, dan dia memiliki hati yang baik. Dia selalu mencintai 
dan menjagaku, dan seluruh dunia tidak dapat menemukan 
sedetik pun. satu-" 


Kou Qiu: "..." 


Dia mengerti bahwa anak ini tidak tahu bagaimana menjadi 
malu. 


Sebelum dia dengan malu-malu ingin berhenti dan 
mengajari Xia Xinji kebajikan kerendahan hati, anak itu 
dengan lembut mengerutkan bibirnya, tersenyum, dan 
berkedip. 


"Selain itu, ini juga bagus di tempat tidur. Aku tidak bisa 
disentuh oleh pinggangku. Aku menyentuhnya sedikit, dan 
saudaraku akan--" 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kata-katanya, wajah kader 
tua Kou sudah benar-benar dewasa, dan dia menutup 
mulutnya. Secara sistematis melafalkan nilai-nilai inti 
sosialis dengan lantang dan berpura-pura tidak mendengar, 
tetapi Xia Xinji masih tetap menunduk, tidak tahu apa yang 
telah dia lakukan, dan Kou Qiu dengan kasar menarik 
tangannya seperti sengatan listrik. 


Mata anak itu basah, dan rambutnya tergerai lembut, lebih 
mirip kelinci putih polos dengan mata merah. Tapi sekarang, 
kelinci putih itu menatapnya, perlahan menutupi tubuhnya, 
dan dengan cekatan bertingkah centil: "Saudaraku 
menyakitiku lagi ... OK?" 


Gelombang yang familiar melonjak dan menyapu Kou Qiu ke 
dasar laut dalam sekejap. 


Suara anak itu bergetar: "Tolong, saudara, tolong sakiti aku 
untuk terakhir kali, oke?" 


"Seperti saya ... Jangan melihat orang lain, sama seperti 
saya, oke?" 


"Aku tidak menginginkan keluarga Xia, dan aku tidak 
menginginkan yang lain." 


"Saya mau kamu." 
"Aku hanya menginginkan dirimu..." 


Kou Qiu bahkan tidak punya waktu untuk mengatakan 
sepatah kata pun ketika pinggangnya disentuh oleh sesuatu 
yang panas, dan dia tenggelam jauh ke dalam rawa 
berlumpur lagi. Kali ini, tangan, kaki, dan mulutnya bebas, 
tetapi dia masih belum melakukan perlawanan yang efektif. 


Sistem melihat mozaik bunga putih yang familier di depan 
saya: [...] 


Jadi. 
Tampaknya kebutaan saljunya belum sembuh sama sekali. 


Tetapi pada saat ini, itu dan Kou Qiu terganggu oleh 
pengingat kemajuan tugas pada saat yang bersamaan. 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak 80. 
(Akan memasuki mode pra-tinggalkan. 


Ketika Kou Qiu bangun keesokan harinya, kata-kata besar 
itu masih bergema di benaknya. 


Bersiap untuk keluar dari mode. 


Ini bukan pertama kalinya dia melakukan tugas. Dia tahu 
persis apa arti kata-kata ini. Dia mengulurkan tangan dan 
menekan dadanya. Di bawah tekstur lembut, dia merasakan 
benjolan yang familier, seukuran setengah kepalan. Tiba- 
tiba berbaring di samping hati. 


Ini berarti dia akan memasuki dunia berikutnya dengan 
meninggal karena sakit. 


Saudaraku, ada apa? Xia Xinji sangat dekat dengannya, dan 
dia tersandung pada gerakannya, jadi dia mengulurkan 
tangannya dan mengusap dadanya. Jelas, mata tidak 
terbuka penuh, tetapi gerakan tangan secara tidak sadar 
lembut dan lembut, "Di mana yang tidak nyaman?" 


Kou Oiu melihat ke langit-langit dengan mata terbuka, dan 
menggelengkan kepalanya setelah beberapa saat. 


"Tidak," katanya samar-samar, "ini sakit punggung." 


"Sakit punggung ..." Anak itu terkekeh dan terkekeh, 
membalikkan badan seperti permen coklat tanpa tulang, 
dan tiba-tiba permen itu menusuknya dengan kuat, 
menggosok dan menggosokkannya ke bagian bawah. 


"Coba saya lihat, apakah bengkak?" 


Sistem itu menjerit, dan berkata dengan marah: (Kalian 
tidak berhenti sampai pagi ini, kenapa kamu ingin aku 
mendengar ini lagi! 


Bahkan jika dia tidak mengatakannya, kader tua Kou tidak 
tahan dengan pelecehan seperti itu, dan dia buru-buru 
menarik orang itu, tersipu untuk mencegah bocah beruang 
mengangkat selimut. Mereka berdua menarik-narik tempat 
tidur untuk waktu yang lama, dan pada akhirnya mereka 
berdua sedikit berkeringat dan mengeluarkan api.Kou Oiu 
di-tweet secara paksa oleh anak itu dan bangkit. 


Xia Xinji memperhatikan pelunakan sikap Kou Qiu, hari ini, 
seluruh orang melayang, dan dia ingin menunjukkan 
kegembiraannya kepada dunia. 


Dia bersenandung bahkan saat dia berjalan. 


Bukankah kamu ada pertemuan olahraga di dalam sekolah 
hari ini? Kou Giu menyesap sup dan menatap anak yang 
selama ini memandangnya enggan untuk hidup. 


Anak itu masih menatapnya dengan keras kepala, dan 
murid-muridnya penuh harap: "Adik laki-lakinya akan 
datang?" 


Kou Oiu juga terkejut: "Bolehkah aku pergi?" 


Tentu saja! Xia Xinji tidak mau menjawab, Selama dia 
berjanji untuk tidak meninggalkanku, dia bisa pergi 
kemanapun dia mau. 


Sempoa kecilnya bisa dilakukan dengan sangat baik, dan 
sekarang Du Heze benar-benar keluar dari permainan. Dia 
telah mengalahkan saingan yang kuat dalam cinta tanpa 
usaha. Garis yang menahan layang-layang tidak bisa ditarik 
begitu erat. 


Dia menggelengkan jarinya dan menghitung Kou Qiu: "Aku 
berpartisipasi dalam lomba 1.500 meter, lomba estafet 
4X100, dan lompat tinggi, saudara ... tidak bisakah kamu 
mendukungku?" 


Kalimat terakhir turun tajam, dan matanya basah dan 
dipenuhi dengan pembelaan. 


Kou Oiu hanya terdiam, lalu tersenyum. 
"Baik." 


Benarkah ?! Xia Xinji membuka lebar matanya, dan matanya 
yang bulat dan gelap menatapnya tanpa berkedip, seolah 
dia sedang mengguncang kedua kelinci berbulu dengan 
telinga panjangnya dengan penuh semangat. 


Sekali lagi, saya mendapat jawaban tegas dari saudara laki- 
laki saya, dan anak itu langsung menjadi gila dan bergegas 
ke depan dan mengambil beberapa gigitan. 


"Saudaraku, aku sangat mencintaimu ..." Dia berkata 
dengan samar, "Aku terlalu mencintaimu." 


"Aku cinta kamu..." 


Dada Kou Qiu tiba-tiba bergetar, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa, hanya diam-diam mengulurkan 
tangannya dan perlahan-lahan memeluk punggung anak 
itu. 


Dia tidak yakin. 
Tapi dia ... mungkin dalam mood yang sama. 


Xia Xinji sangat populer, ketika Kou Qiu duduk di barisan 
auditorium terakhir, dia telah melihat beberapa penggemar 


kecil yang memegang namanya untuk mendukungnya. 
Anak itu sepertinya tidak melihatnya. Dia membungkuk 
dengan saksama untuk membantunya membersihkan kursi, 
lalu mengeluarkan payung dari tas sekolahnya, 
mengerutkan kening dan memperbaiki sudut untuk waktu 
yang lama, menutupi seluruh tubuh Kou Qiu di dalam. 
Teman sekelas di sampingnya mencoba mengucapkan 
beberapa patah kata kepadanya, tapi dia hanya membuat 
beberapa kata yang tidak jelas, dengan cepat memutar 
tubuhnya ke belakang, dan terus mengoleskan tabir surya 
ke Kou Oiu. 


Matahari pada siang hari di musim gugur masih sangat 
terik, kulit Kou Qiu tidak terpapar sinar matahari, dan ia 
takut jejak tadi malam akan terekspos, dan akan terbungkus 
rapat dari atas hingga bawah. Pada suhu ini, dia 
mengeluarkan sedikit keringat dalam beberapa saat, dan 
sepotong kecil baju belakangnya basah. 


Xia Xinji sedang melakukan kegiatan persiapan di antara 
penonton, tetapi matanya selalu melihat ke sini.Melihat 
tindakannya menyeka keringat, dia berhenti, lalu berjalan 
ke seorang gadis di sebelahnya. 


Setelah beberapa saat, kipas angin listrik kecil berwarna 
merah muda diserahkan ke tangan Kou Qiu, hula la 
meniupkan angin sejuk kecil. 


Anak itu berjongkok di atas kakinya dan meniup 
punggungnya. Melihat dia menoleh, dia menunduk dan 
tersenyum padanya. Dia tersenyum sangat baik. Seperti 
sepotong madu hangat yang dihanguskan matahari, Anda 
bisa meregangkan benang gula kuning manis dari 
senyuman itu. 


Ada keringat di dahinya, tapi dia hanya ingin meniup ke Kou 
Oiu, "Kakak, apakah masih panas?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya, tetapi tenggorokannya 
sepertinya tersumbat oleh sesuatu, sangat asam sehingga 
dia tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. 


Botol air mineral di sebelahnya juga dibuka, Xia Xinji 
mengawasinya meminumnya, kemudian dengan 
bersemangat mengambilnya, mengambil tempat yang baru 
saja disentuh Kou Qiu dan terus minum. Dia menurunkan 
matanya, bulu mata lebat menutupi kelopak matanya, dan 
bayangan itu berbentuk busur kecil, hampir lengkap. 


Kou Qiu memandangi bulu matanya untuk waktu yang lama, 
akhirnya mengulurkan tangannya tak terkendali. 


Sistem: |... apa yang Anda lakukan, penerus sosialisme? 


Jari-jari Kou Qiu gemetar, kemudian dia berkata dengan 
sungguh-sungguh: (Aku akan mencoba bagaimana rasanya. 


Bagaimanapun, dia masih menarik ujung jarinya. Tapi Xia 
Xinji sudah memperhatikan gerakannya, dan langsung 
menekan pergelangan tangannya, lalu mengambil jari- 


jarinya, dan perlahan menyentuh bulu matanya yang sedikit 
gemetar. 


Kou Qiu: [( V)] 
Setelah verifikasi, tangan terasa sangat enak! 


Itu lembut dan ulet! 


Bab 23 Pil tidur berbentuk manusia 


Bab 23: Pil tidur berbentuk manusia (1) 
() 


Semua hal harus diperhitungkan sebelum bisa diperoleh. Ini 
adalah pelajaran pertama yang dipelajari Xia Xinji di dunia 
ini. 


Yang disebut "ibunya" menukar tubuhnya dengan sebotol 
anggur di depannya. Saya melihat Xia Xinji memegangi 
perutnya yang lapar, dan memiliki sedikit energi ekstra 
untuk berpikir, jadi dia berjalan perlahan ke kantin di pintu 
masuk gang, dan mengambil semangkuk kecil ravioli panas 
dari urusan di luar nikah bos. 


Dan ketika wanita itu akhirnya terbaring di tempat 
pembuangan sampah dalam keadaan mabuk, Xia Xinji mulai 
belajar mengendalikan hati orang-orang. 


Ini bukan untuk hal lain, ini hanya untuk bertahan hidup. 
Dua kata kehidupan itu jauh lebih sulit dari yang 
dibayangkan. Tidak ada yang mau penuh tipu daya, tapi itu 
semua karena pilihan terakhir. 


la tidak pernah merasa bahwa tidak ada di dunia ini yang 
bisa didapatkan dengan gratis, apalagi cinta. 


Kata ini - bahkan untuk mengatakannya konyol. 
Sampai dia bertemu Kou Qiu. 


Chen Tingting, yang mendengar berita itu, suatu kali datang 
menemuinya. Dia menatap wajah Xia Xinji, dan dia hampir 
tidak percaya bahwa ini adalah teman sekelasnya saat itu. 
Jelas bahwa penampilannya tidak banyak berubah, tetapi 


temperamennya benar-benar berbeda. Xia Xinji yang asli 
adalah seorang yang lembut dan pemarah di sekolah, tetapi 
sekarang, tubuhnya penuh dengan ketajaman yang tidak 
dapat disembunyikan, seperti landak yang mendirikan duri 
sendiri, mengisolasi dirinya dari seluruh dunia. 


Chen Tingting dengan hati-hati berkata: "Aku mendengar 


Namun, wajah Xia Xinji tidak banyak berubah, dan dia 
bahkan tersenyum sedikit. 


Chen Tingting mengerutkan kening karena kondisi 
mentalnya, tetapi masih berkata: "Kamu ... kesedihan." 


Dia jelas masih memiliki seribu kata untuk diucapkan, 
betapa dia mencintai pemuda yang berdiri di gerbang 
sekolah saat itu, bagaimana sekarang dia merasa hatinya 
kosong - tetapi dia melihat wajah Xia Xinji saat ini, tetapi dia 
bahkan memiliki ekstra Tidak ada kata-kata yang bisa 
diucapkan. 


Sepertinya kesedihan seperti ini ada di depan anak muda, 
dan itu tidak layak untuk disebutkan. Ini seperti lalat 
Capung yang melompat ke laut, menghadapi bakteri selama 
ribuan tahun, ukurannya sangat kecil sehingga tidak perlu 
disebutkan dan tidak dapat dikatakan. 


Xia Xinji berkata: "Kamu tidak mengerti." 


Dia berulang kali bermain dengan liontin abu yang 
tergantung di dadanya, menggosokkannya di telapak 
tangannya. 


"Dia telah menjauh dari lenganku dua kali," kata Xia Xinji, 
melihat ke kejauhan dengan tatapan yang dalam, "tapi aku 
menyeberang pertama kali dan mengikutinya ke sini-aku 


bisa menyeberang untuk kedua kalinya dan mengikutinya 
Pergi ke tempat berikutnya ." 


"Bagaimanapun--" 
Dia tertawa rendah, matanya seperti menyalakan api gelap. 
"Dia tidak pernah bisa menyingkirkanku." 


Hati Chen Tingting bergetar ketika dia mendengarnya, dan 
dia mendengar makna yang tidak bisa dijelaskan dari sini. 
Dia memandang teman sekelas lama ini dengan ragu-ragu, 
sedikit khawatir di dalam hatinya. 


Xia Xinji tidak melihat apa-apa, dia berbaring di sofa, 
wajahnya pucat dan tidak berdarah, seperti patung yang 
diukir dari batu. Hanya satu tangannya yang masih 
bergerak, menggosok liontin di tangannya ke depan dan ke 
belakang, dan tindakannya agak kejam. 


"Tunggu sampai aku menemukannya," dia tertawa tanpa 
bisa dijelaskan, dan mengucapkan setiap kata, "Aku akan 
membunuhnya." 


Chen Tingting tiba-tiba bergidik. 
Dia tidak tahu kenapa, tapi dia merasa ini benar. 


Setelah itu, dia tidak pernah melihat Xia Xinji lagi. 
Perusahaan Xia diserahkan kepada orang lain untuk 
dikendalikan, dan Xia Xinji tampaknya telah menguap dari 
dunia, diam-diam, tidak ada lagi gerakan. Baru setelah Chen 
Tingting menikah dengan seorang anak, dia mendengar dari 
teman sekelasnya bahwa Xia Xinji bunuh diri dengan 
melompat ke laut. 


Dia berjalan ke laut tanpa berkedip, teman sekelasnya 
menampar lidahnya. Ada seorang nelayan tua di 
sampingnya yang mencoba menyelamatkannya, tapi dia 
menolak untuk mengulurkan tangannya dan tidak bisa 
menariknya, jadi dia berbaikan. pikirannya ........ 


"Oh, bersalah ..." 


Chen Tingting dengan enggan tersenyum, tetapi tidak 
berbicara pada saat itu, tetapi ketika dia kembali ke kamar 
tidur, air mata jatuh sekaligus. 


Dia benar-benar tidak mengerti perasaan seperti ini, 
mungkin itu bisa disebut cinta. 


Aku pernah hidup sekali, di hari-hari aku melihatmu. 
Aku telah mati sekali, setiap hari aku memikirkanmu. 


Ketika Kou Qiu bangun, dia sudah berada di dalam mobil 
yang bergoyang. Ada banyak orang di dalam mobil, dan 
mobil itu penuh sesak dengan ruang kecil ini, seperti sarden 
kaleng. Ada beberapa orang kecil dan kurus berkerumun di 
sudut, dengan hati-hati menghindari orang-orang di 
samping mereka. 


Kou Oiu sendiri adalah salah satu dari orang-orang yang 
pendek dan lemah ini. 


Dia belum mengetahui situasinya, jadi dia hanya bisa 
melihat sekeliling dengan cepat dengan Yu Guang - wajah 
semua orang suram dan abu-abu, hanya beberapa otot yang 
menahan lengannya, dan wajahnya berat. Dalam kelompok 
orang dengan rambut dan pupil semua warna ini, Kou Qiu 
adalah satu-satunya pupil hitam dengan mata hitam. 


Hanya satu pemuda pirang dengan kulit pucat yang 
bertemu dengan pandangannya, dan kemudian dia dengan 
cepat menarik kembali pandangannya seolah-olah digigit 
ular berbisa. 


(Azai. Kou Qiu memanggil dalam hatinya. 

Sistem segera muncul: (Ayah! 

(Dimana ini? 

Sistem itu berkata: (Dalam perjalanan ke pengasingan! 
Kou Qiu: [...] 


Jadi, dia bukan anggota partai terakhir kali, apakah dia 
hanya penjahat kali ini? 


Bagaimana dengan penerus sosialisme? Nah kata lima 
ceramah dan empat anak muda yang cantik? ? 


Kou Qiuping mendapatkan kembali perasaannya dan 
bertanya: [Kejahatan apa yang saya lakukan? 


Jika itu adalah kejahatan serius, dia akan bunuh diri dan 
melenyapkan kerugian bagi orang-orang. Jika Anda 
meninggalkan catatan bunuh diri yang penuh penyesalan 
sebelum bunuh diri, Anda mungkin bisa menginspirasi 
beberapa orang dan menuntun mereka ke prinsip hidup 
yang benar. 


Sistem anehnya berkata: [Anda tidak melakukan kejahatan. 
Pikiran Kou Qiu setengah lega. 


[Anda hanya berjuang untuk sampah,] Sistem telah 
menyelesaikan kata-kata, [kemudian sampah itu keluar dan 


minum makanan pedas, Anda akan mati dalam perjalanan 
ke pengasingan di tengah jalan. 


Kou Qiu: [...] 


Dia melihat namanya saat ini, Chao Ge, di papan kecil di 
dadanya. Nama ibu kota Dinasti Shang di zaman kuno 
terdengar indah dan dekaden, tanpa kesederhanaan 
pembangun komunis, dan sama sekali tidak sesuai dengan 
estetika Kou Qiu. Dan negara tempat dia tinggal saat ini 
adalah Kekaisaran Olang terbesar di planet ini, dengan 
kekuatan nasional yang kuat dan wilayah yang luas. Hanya 
saja itu berbatasan dengan kerajaan lain di selatan, dan 
kedua belah pihak selalu memperingatkan, itu telah 
menjadi musuh selama ratusan tahun. Perang yang terus 
menerus dan ketidakstabilan pemerintah telah membuat 
negara ini jauh lebih buruk dari sebelumnya. 


Mobil yang Kou Qiu kendarai melaju sepanjang sore sebelum 
seorang pria berpenampilan manajer melangkah ke atasnya 
dan melihat sekeliling dengan santai. 


Suasana di dalam mobil tiba-tiba memadat, menunggu 
dengan gugup hingga dia mengumumkan takdirnya. 


"Tidak ada gunanya," kata manajer itu perlahan setelah 
membacanya, "--buang ke tujuh distrik." 


Ketika dia mendengar kata-kata "Tujuh Distrik", tiba-tiba 
bibir pemuda pirang itu bergetar. Pada akhirnya, seolah-olah 
seseorang telah mengambil jiwanya dari Tian Ling Gai. Dia 
berlutut di tanah dan hancur dan menangis. Meskipun orang 
lain di dalam mobil tidak bereaksi begitu ganas, mereka 
semua memiliki mata kosong dan putus asa, menatap ke 
titik kecil di langit hampir mati rasa, seolah-olah menatap 
bunga dari tengah. 


Tubuh aslinya bahkan tidak maju ke tujuh distrik, dan 
meninggal karena sakit sejak dia melewati enam distrik; 
Pemahaman Kou Qiu tentang tujuh distrik hanyalah sebaris 
kata pendek dalam data. 


(Ini semua adalah tahap penghapus riasan jelek di planet 
ini. 


Itu adalah perjalanan yang panjang, Kou Qiu menukar 
sebotol air bersih di tangannya. Kemudian, dia mendengar 
berita tentang Distrik 7 dari mulut seorang lelaki tua di 
dalam mobil. 


"Itu semua orang berdosa," kata orang tua itu dengan 
gemetar, "Itu hanya tempat pengasingan ..." 


Daerah yang luas ini berada di tepi alam kekaisaran, dan 
yang sunyi hanyalah gurun dengan tepi yang tak terlihat. 
Tidak ada material, tidak ada sumber air, tidak ada begitu 
banyak pengasingan, seperti rumah jagal yang ditetapkan 
oleh alam. Tahanan paling jahat di kekaisaran sering dikirim 
langsung ke sini, kemudian pembatas dibuka, mobil melaju 
pergi, dan mereka diizinkan saling membantai untuk 
bertahan hidup. 


Selama 900 tahun terakhir, tidak ada yang bisa menghitung 
jumlah tulang yang terkubur di tanah ini. 


Tetapi jika hanya ini masalahnya, tujuh distrik tidak akan 
menjadi tempat yang menakutkan dan menakutkan: titik 
balik yang sebenarnya terjadi beberapa tahun yang lalu, 
ketika jenderal menakutkan yang berjuang untuk 
kekaisaran iri oleh keluarga kerajaan, dan dia iri oleh musuh. 
Pada saat pertempuran yang menentukan, dia tidak 
menerima pasokan perlengkapan militer, Bahkan setelah 
tentara mengorbankan lebih dari setengah untuk 
memenangkan kembali kemenangan, kaisar yang panik 


melemparkan total 2.300 tentara berlumuran darah ke tujuh 
distrik fana atas nama mata-mata di tentara untuk 
mencegah rencananya terungkap. hukuman dijatuhkan 
untuk kelompok orang yang terluka parah ini. 


Tidak ada yang tahu apa yang sebenarnya dialami kelompok 
prajurit ini di dalam. Tetapi mereka selamat, dan bahkan di 
bawah kepemimpinan jenderal, mereka menggali sumber 
air, mereklamasi tanah, dan secara paksa mendapatkan 
tempat tinggal untuk diri mereka sendiri dari gurun ini. 


Tapi mereka tidak terlihat seperti manusia lagi. 


Ini bukan manusia biasa, karena itu adalah binatang buas 
dengan kebencian yang mendalam terhadap kekaisaran 
setelah membebaskan lapisan kulit ini. 


"Aku tidak tahu kesepakatan apa yang telah dicapai antara 
Tujuh Distrik dan Kekaisaran," lelaki tua itu menelan, "tapi 
bagaimanapun juga, metode hidup mereka harus disiksa 
daripada mati." 


Tempat kematian sebenarnya telah menampakkan wajahnya 
setelah hampir sebulan perjalanan. Pengawal tidak melewati 
penghalang, dua orang di Distrik 7 membuka saklar dengan 
wajah tanpa ekspresi, dan kemudian para tahanan keluar 
dari mobil dan didorong ke depan dengan kasar. Memasuki 
pintu, Kou Qiu masih bisa mendengar ejekan dingin dari 
pengawal di belakangnya. 


"Tunggu kematian," dia meludah di tanah, "Bajingan." 


Kou Oiu diremas dan terhuyung-huyung tiba-tiba, tetapi 
tiba-tiba mendengar angin lembut di telinganya, seolah- 
olah ada sesuatu yang terpisah dalam sekejap mata - dia 
tiba-tiba menoleh dan mendengar teriakan para pengawal 
yang serak dan menyakitkan sebelum menyadarinya 


sekarang. Pengawal yang sombong dan sombong tidak tahu 
kapan dia telah mematahkan kakinya, menyeret kaki yang 
patah dan berdarah ke tanah. 


Orang-orang di tujuh distrik menyingkirkan pisau di tangan 
mereka dan perlahan tersenyum. 


"Ampas?" 
Dia dengan lembut mengulangi dua kata terakhir. 


Tidak ada suara di kerumunan, dan semua orang menatap 
dengan mata terbelalak pemandangan yang terjadi tiba- 
tiba, seperti sekelompok ayam jantan yang tenggorokannya 
tercekik. Di bawah tatapan seperti itu, orang yang baru saja 
memotong kakinya menyentuh butiran darah di pisau, dan 
berkata tanpa tergesa-gesa: "Kamu memiliki ingatan yang 
buruk, mengapa kamu lupa menghitung dirimu sendiri?" 


Suasana hati dan amarah, situasi berubah tiba-tiba. 


Kou Qiu menyaksikan orang cacat diseret dengan kasar, dan 
sekilas hampir melihat akhir dari pihak lain - di tempat 
seperti itu, tidak ada kemampuan untuk melindungi dirinya 
sendiri, yang tidak berbeda dengan langsung dihukum mati. 


bagaimanapun juga ....... 
Dia tiba-tiba jatuh ke dalam kontemplasi yang dalam. 


Bisakah dikatakan bahwa ... Anda memiliki kemampuan 
untuk melindungi diri sendiri? 


Dia tiba-tiba teringat bahwa sampai sekarang, dia belum 
melihat wajahnya. 


Hari ini di tujuh distrik itu seperti hari libur, karena itu 
adalah hari pembelian barang baru. Para pendatang baru 
berbaris dan didorong masuk, dan tahanan yang tak 
terhitung jumlahnya berjejalan di pintu, dengan ribut 
menyaksikan orang-orang masuk satu per satu, dan dengan 
putus asa mengulurkan tangan mereka, mencoba 
meratakan kepala mereka dari tengah. Seka sedikit minyak 
di dalam. 


"Yo! Yo!" 


"Gadis kecil dengan rambut kuning, jangan menundukkan 
kepalamu, angkat wajahmu agar kakak melihatnya!" 


Kou Qiu meringkuk lebih keras ketika dia melihat bahu 
pemuda pirang itu bergetar tajam. 


Salah satu yang muda adalah yang paling tampan, dengan 
mata hijau, mengingatkan pada danau di musim gugur dan 
kucing melambai-lambaikan cakarnya. Dia menundukkan 
kepalanya dan hampir melipat seluruh orang menjadi dua, 
tetapi dia masih diperhatikan oleh sekelompok penyambut 
yang bersemangat. 


"Anak kucing itu!" 
"Seret anak kucing itu keluar!" 


Di lingkungan yang bising, tangan yang tak terhitung 
jumlahnya terulur ke pemuda itu, menyeretnya keluar 
dengan kekuatan besar. Pria muda itu tampaknya baru 
berusia dua puluh tahun, dan pergelangan tangannya yang 
terbuka tampak tipis dan tipis, seolah-olah bisa patah 
dengan sedikit patah. Dia berteriak panik, dan mati-matian 
bersembunyi di antara tim. Tetapi tidak ada seorang pun di 
tim yang menjangkau dia, dan dia bahkan merasa bahwa 
seseorang mendorongnya dengan keras di belakangnya 


untuk mendorongnya ke arah kelompok serigala yang telah 
kelaparan sejak lama. 


Tiba-tiba, seseorang dengan diam-diam meraih pakaiannya 
dan menariknya kembali dari jurang neraka. 


Seolah-olah Tuhan akhirnya bangun dari negeri ini. 


Pemuda itu menoleh dengan linglung, hanya untuk melihat 
sepasang mata gelap di antara kerumunan itu - wajah pria 
itu kotor dan dia tidak bisa membedakan ciri-ciri wajahnya, 
tetapi matanya sepertinya telah dibasuh oleh mata air. 
gelap dan bersih. Dapat melihat melalui. 


Pria yang mengawal mereka juga melihat ke arah Kou Oiu 
beberapa kali, tapi tidak mengatakan apapun, Dia hanya 
memutar bibir bawahnya dengan sedikit ejekan dan 
menyingkirkan pisaunya lagi. 


"Jangan membuat masalah," katanya dengan malas setelah 
ini, "ikuti aku." 


Para tahanan jauh lebih tenang dalam sekejap, dan Kou Oiu 
menyadari bahwa ini adalah tentara yang ditinggalkan. 


Saat ini, tampaknya tentara lebih dari dua ribu orang 
memainkan peran dominan di tujuh distrik. 


Tiga puluh orang pendatang baru di barisan ini seperti ayam 
jantan yang menunggu untuk disembelih, dipimpin satu per 
satu untuk membersihkannya, menunggu pot. Kou Qiu 
sedang mengantri di tengah kerumunan, tetapi sistem tiba- 
tiba berkata: (Jika saya jadi Anda, saya akan menjadi yang 
terakhir dalam antrean. 


Kou Oiu aneh: (Mengapa? 


Sistem tidak bersuara. 


Kou Oiu berpikir sejenak, tapi masih menyusut dalam diam. 
Pria di belakangnya tinggi, dan kepalanya agak pusing. 
Untungnya, pemuda yang baru saja dia tarik berdiri di ujung 
barisan. Dia melihat gerakannya, dan pengurusnya tidak 
memperhatikan. Hanya berganti posisi. dengan dia. 


Kou Oiu sedikit lega karena masih banyak orang baik di 
dunia ini. 


Dia melirik pemuda itu lagi, dan pemuda itu melihat 
kelegaan di matanya, seolah-olah dia disengat oleh 
serangga, dan menoleh ke belakang dengan cepat dan 
akurat. 


Kader tua Kou tidak keberatan, bagaimanapun, di matanya, 
pihak lain sudah memiliki kartu orang baik. 


Pria yang baik! 
Mungkin Anda bisa menjadi kawan revolusioner! 


Hujan itu disusul satu per satu, sebelum orang-orang di 
depan keluar, orang-orang di belakang sudah masuk. Saat 
Kou Qiu memasuki kamar mandi terakhir, dia sendirian di 
kamar mandi kecil, melepaskan ikatan pakaiannya dan 
langsung mengerti apa arti sistem itu. 


Ini benar-benar putih. 


Warna kulit semacam ini bahkan sedikit menyilaukan di 
tempat kotor ini. Baru saja, beberapa dari mereka yang agak 
berkulit putih ditarik keluar, dan banyak tahanan senior 
dikepung dengan berisik, semua jeritan terdengar di sini, 
dan itu jelas apa yang mereka lakukan. Meskipun Kou Qiu 
adalah kader veteran, dia tidak bodoh, jadi dia menanyakan 


sistem: (Keamanan pribadi saya Bagaimana cara 
menjaminnya? 


Sistem berkata: (Tidak ada jaminan. 
Kou Qiu: [...] 


[Apa yang Anda takuti?] Sistem akan memberinya trik, 
[Anda dapat mengambil "Pengantar Prinsip-Prinsip Dasar 
Marxisme" untuk memberinya pelajaran di tempat untuk 
mencegahnya membahayakan keselamatan pribadi Anda! 


Kou Qiu: [...] 


Tidak, dia juga bergantung pada literasi ketika dia mendidik 
orang, jadi dia bisa mengajar orang sesuai dengan 
bakatnya. 


Lagipula, lintasan dunia ini berbeda dengan dunia aslinya. 
Setelah Dinasti Tang, ia mengambil jalan bercabang lagi. 
Dari mana asalnya Marx? 


Kou Qiu tiba-tiba merasa bahwa dia telah kehilangan 
sumber spiritual kebahagiaan. 


Dia berjongkok diam-diam, mengambil abu hitam dari sudut 
dan mengolesi dirinya dengan serius, dan merasa seolah- 
olah sedang menyikat saus pada bebek panggang sambil 
menyekanya. 


Sistemnya berkata dengan dalam: [Bebek panggang Anda 
lebih harum dari yang Anda kira. 


Kou Qiu tidak mengerti ini. 


Plat nomor yang ditugaskan padanya adalah 1317. 
Kebetulan pemuda itu satu sel bersamanya, dan pemuda 


berambut pirang itu ada di sebelahnya. Masih ada dua 
orang di ruangan itu. Yang satu adalah seorang lelaki tua 
yang hampir pensiun, duduk di ranjang kotor sambil 
merokok: yang lainnya adalah lelaki Kaukasia yang lebih 
kuat dengan rambut tubuh yang kuat. Kou Qiu dipisahkan 
oleh ini Dari kejauhan, dia bisa melihat awan hitam besar di 
kedua lengan yang dia buka. 


Pemuda itu masih tersentak, dan Tuantun perlahan 
mengikuti langkah Kou Qiu; tapi kedua pria itu hanya 
menatap mereka, lalu menundukkan kepala lagi, dan 
membisikkan sedikit kesialan. 


Mereka sepertinya menghadapi bencana, keduanya 
cemberut dan khawatir. 


"Hanya dua ini?" 


"Benar-benar tidak beruntung," orang tua itu mengutuk 
dengan suara rendah, "Keduanya tidak cukup kuat untuk 
mati!" 


Pria kuat itu juga meludah, matanya melayang untuk waktu 
yang lama, dan akhirnya perlahan menoleh ke pria muda di 
sebelah Kou Qiu. 


"Ini masalah besar," dia tampak muram, "bukankah ada 
yang sudah jadi." 


Pada pukul dua belas, semua lampu padam. 


Kou Oiu dan Xiao Nianging bertukar nama, dan mengetahui 
bahwa nama pihak lain adalah Sor, yang dilempar ke Distrik 
1 karena pencurian peninggalan budaya yang berharga. 
Thiel adalah pencuri biasa, pemberani, tapi lemah, 
dilemparkan ke dalam tumpukan narapidana keji ini, seperti 
ayam yang menggigil, ditambah sepasang mata hijau yang 


terlihat bagus, seolah-olah dia bisa dibunuh kapan saja. 
Diangkat di leher. 


"Aku sangat takut," dia tersedak dan berkata, "Tempat hantu 
ini..." 

Kou Oiu berkata: "Apakah kamu takut?" 

Sor juga terkejut, "Apa kamu tidak takut?" 


Dia merasa aneh sebelumnya. Orang ini memiliki bentuk 
yang mirip dengan dirinya sendiri, dan tidak kuat, jadi 
bagaimana mungkin dia memiliki keberanian untuk menarik 
dirinya kembali ke tim di depan banyak orang? 


Kader veteran Kou berkata: "Saya tidak takut, karena di 
belakang saya ada orang hebat lainnya." 


Tiba-tiba, rambut Sor ketakutan, dan dia dengan cepat 
menoleh untuk melihat ke belakang. 


Kou Qiu: "... Saya sedang berbicara tentang orang-orang 
ideologis." 


Sole merasa lega, dan mata hijaunya menatapnya lagi: 
"Siapa? Istrimu?" 


"Tidak," kata kader tua Kou, "Ini Marx." 
Anggota Partai Komunis Tiongkok tidak takut! 


".. Siapa?" Sear ragu-ragu, "Kedengarannya seperti laki-laki 


Dia tidak bisa menyelesaikan apa yang dia katakan karena 
pintu sel tiba-tiba terbuka dengan bunyi benturan. Dua 
tahanan tua di sel ini gemetar, gigi mereka berderit, dan 
mereka bisa mendengar dengan jelas dalam kegelapan. 


"Ayo ... datang?" 


"Belum," orang Tionghoa Zhuang putus asa, "Mengapa Anda 
mendapatkan kami bulan ini ..." 


Mereka tidak berani berbicara lagi, dan menunggu dengan 
napas tertahan dengan hati-hati. Ketakutan itu menular, dan 
Thiel juga samar-samar menyadari sesuatu dalam suasana 
seperti itu, meringkuk lebih erat ke arah Kou Qiu. 


Melihat keluar dari jendela kecil di dinding, Anda bisa 
melihat bulan. Bulan malam ini terjebak dalam lingkaran 
kemerahan, seperti darah. 


Kou Oiu belum pernah melihat sinar bulan seperti itu. 


Malam semakin dalam dan dalam, dan tidak ada suara. 
Detak jantung dari empat orang di ruangan itu seperti 
tabuhan genderang. Setelah sekian lama, mereka akhirnya 
mendengar teriakan sedih. Teriakan itu keras, terkadang 
bercampur dengan kata-kata kasar, "Jangan datang" dan 
"Pergi". Kedengarannya seperti duduk di mobil bersama 
mereka hari ini. Salah satu dari tiga puluh atau lebih orang 
yang datang ke sini. 


"Pergi! Pergi ... kamu pergi!" 
"Tolong, ah AAAAAAA! Tolong!!!" 


Sosok Kou Qiu bergerak. Orang tua itu sepertinya 
menyadarinya, dan segera menoleh padanya: "Jangan 
bergerak." 


Suaranya sangat rendah. 


"Jika kamu ingin mati sendiri, jangan menyeret kami untuk 
mati bersama!" 


Jeritan di luar lebih keras dari yang lain, dan akhirnya 
terhenti tiba-tiba. Dia mengira inilah akhirnya, dan dia 
merasa lega saat mendengar suara lain. 


Dang, Dang, Dang. 


Sepertinya sepatu bot militer selangkah demi selangkah di 
jalan. 


Cahaya bulan di pintu tiba-tiba redup. Mata Kou Qiu 
melebar, dan dia akhirnya melihat kemunculan orang yang 
datang - matanya yang berlumuran darah memiliki 
kecerahan yang aneh, dan jari-jari yang memegang kusen 
pintu pucat dan hampir transparan. Dibandingkan dengan 
tahanan berkepala abu-abu di sini, seragam militernya yang 
rapi mempesona dan menarik perhatian, dan sosoknya 
memantulkan bayangan gelap di tanah. 


Orang tua di ruangan itu tersedak keras dan jatuh di 
depannya. 


"Jenderal Gu," serunya tanpa bayangan, "Jenderal Gu, 
tolong ..." 


Bibir tipis pria itu mengerucut seperti senyuman, tetapi dia 
tiba-tiba mengangkat tangannya dan melemparkan benda 
di tangannya ke tanah. Benda itu berguling-guling, sampai 
berguling ke titik terang, Kou Oiu tidak bisa melihat benda 
apa itu. 


Na Tuhanku. 


Dia bertemu dengan mata yang menatap ke tanah dan 
berkata dengan putus asa: [Azai, apa kau sudah 
melihatnya? Apakah kamu melihatnya? ? 


Angkat kepalanya dan ikuti bolanya! 


Sistem dengan cemas berkata: (Saya tidak dapat melihat 
apa itu! Hanya ada mozaik di mataku! 


Ketakutan akan mosaik berlanjut dari dunia terakhir ke 
dunia ini, sungguh menyedihkan! 


Kou Qiu menghela nafas lega tanpa bisa dijelaskan, (Oh, itu 
bagus jika kamu tidak bisa melihatnya. Ini bukanlah sesuatu 
yang harus diperhatikan anak-anak. 


Sistem: |......? ? ? 


Kapan ini, masih ingin terus berpura-pura menjadi bapak 
tua? 


Orang tua itu berlutut di tanah, seolah-olah ingin merebut 
bagian terakhir kehidupan, dia dengan panik mencium 
sepasang sepatu bot militer yang dipoles, air mata dan 
ingus bercampur, dan memohon dengan samar. Pria kekar 
itu menggigit bibirnya, dan akhirnya membanting Thrall ke 
depan. Thrall tidak mencegahnya, dan tiba-tiba menjadi 
stres, dan jatuh ke tanah karena malu. 


Bunuh dia, Jenderal! Giginya gemetar, dan dia menunjuk 
Thr, Bunuh dia! Bunuh 


Bayonet itu bersinar terang, dan cap salinan rumit yang 
terukir di atasnya melintas melewati mata Kou Qiu. Cahaya 
pisau semacam itu cepat dan rapi, tanpa sedikit pun 
keraguan, dan tiba-tiba menembus leher lelaki tua yang 
menangis di tanah. 


Orang tua itu masih mempertahankan postur memohon, dan 
darah di tenggorokannya membuat suara lemparan. 


Dia tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun, jatuh 
telentang, mengeluarkan ledakan yang tumpul, dan jatuh ke 


dalam abu. 


Ini adalah pertama kalinya Kou Qiu melihat pembunuhan 
dengan matanya sendiri. 


Itu bahkan tidak sesulit yang dia pikirkan, dan sepertinya 
diinjak-injak sampai mati oleh semut yang tidak penting. 
Kou Qiu menatap pembantaian yang tiba-tiba itu tanpa 
berkedip, memikirkannya, dan mulai melafalkan nilai-nilai 
inti sosialis di dalam hatinya. 


Sistemnya hampir berdarah. 


(Saudaraku, kakak laki-laki tertua, bisakah kita melepaskan 
semangat pesta saat ini! 


Anda sekarat! 


(Tidak, Zai, kamu tidak mengerti,) Kou Qiu berkata, (lni 
mirip dengan peringatan rentetan energi tinggi, saya harus 
memberi diri saya waktu persiapan | 


Tatapan pria itu tertuju padanya seperti pisau. 


Saya tidak bisa melarikan diri, saya tidak bisa melawan, 
saya adalah warga negara yang tidak bersenjata dengan 
lima berbicara dan empat orang yang baik, dan yang 
lainnya adalah seorang pembunuh dengan hati yang gelap 
memegang pisau yang tajam. Kou Qiu membandingkannya 
di dalam hatinya. Ini perbedaan lebih dari Yunni! 


Tapi dia tidak mau mati seperti ini. 
Bagaimana melakukan? 


Bagaimana melakukan? ? 


Sistemnya gelisah: "Bicaralah, meskipun Anda meminta 
belas kasihan!" 


Kou Qiu harus mendengarkan saran dari sistem dan 
mencoba untuk menggerakkan dia dengan pemikiran yang 
luar biasa: "Mungkin ... pernahkah Anda mendengar tentang 
kemakmuran, demokrasi, peradaban dan harmoni?" 


Sepertinya dia tidak pernah menyangka bahwa dia memiliki 
keberanian untuk berbicara tiba-tiba, dan mata merah itu 
menatapnya tanpa bergerak. 


Kou Qiu harus terus berbicara: "Ini adalah kebijaksanaan 
agung dari Timur kuno, tentang bagaimana mengatur 
negara atau wilayah dengan lebih baik..." 


Sistem berkata: (Kerja bagus, dia tercengang, ayolah! 


Kader tua Kou berbicara tentang topik serupa, terutama 
ketika dia sedikit gugup saat ini, dan pengetahuan melintas 
di benaknya lebih cepat. Sor tertegun. Kou Qiu terus 
mengajar sampai mulutnya kering. Setelah jeda, dia ingin 
minum air liur. Kemudian jari-jari dingin pria itu diletakkan 
di lehernya, dan dia memberikan sedikit kekuatan pada 
pembuluh darahnya. 


Lanjutkan. Dia tidak bisa menolak. 


Kou Oiu tidak punya pilihan selain terus berbicara sampai 
dia selesai berbicara tentang konsep dan interpretasi nilai- 
nilai inti sosialis, pria itu menggerakkan jarinya ke belakang 
lehernya, dan dengan sedikit kekuatan, dia mengangkatnya 
seperti anak kecil. . 


"Teruslah bicara," katanya. 


Kou Qiu: "..." 


Dia mulai melafalkan "Pengantar Prinsip-Prinsip Dasar 
Marxisme." Tetapi ketika dia melihat ke mata pria itu, dia 
merasa bahwa pihak lain bahkan tidak mendengar sepatah 
kata pun. Mata yang kurus dan berdarah hanya menatapnya 
dengan saksama, dan mata mereka sepertinya tertuju 
padanya, dan mereka sepertinya terpisah dari satu sama 
lain. Dia melihat sesuatu yang lain, seolah-olah melalui 
kabut tipis. 


Untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, anehnya Kou 
Oiu merasa darahnya lebih ringan. 


Ketika Kou Qiu menyelesaikan bacaannya untuk paragraf 
lain, pria itu tampaknya telah mengkonfirmasi beberapa 
fakta, dan tiba-tiba melangkah maju, membawa ayam kecil 
kurus di tangannya dan keluar dari sel. Tubuh Kou Qiu juga 
seorang pria dewasa, namun dia tidak memiliki perlawanan 
sama sekali di tangannya. Dia hanya bisa melambaikan 
tangan dan kakinya dan diseret keluar olehnya, "Apa yang 
kamu lakukan?" 


Sepatu bot tentara pria itu berderit dan menyeretnya ke 
atas. Para narapidana yang terlempar ke belakang saling 
memandang, masih belum lepas dari ketakutan mereka 
sebelumnya. 


Setelah beberapa saat, seseorang berkata dengan suara 
bodoh: "... Beginilah pertengahan bulan telah berlalu?" 


"Berapa banyak yang meninggal? Dua?" 


Penjara kembali sunyi senyap. Tetapi tidak banyak orang 
yang cukup beruntung untuk ditinggalkan. Mereka masih 
menyusut dalam kegelapan yang tak terlihat, bahkan lebih 
takut karena ketakutan yang tidak diketahui ini. Mereka 
bahkan tidak tahu apakah algojo berlumuran darah itu akan 
kembali. 


Pria berotot itu menghela nafas berat dan tiba-tiba ambruk 
di tempat tidur. 


"Apa yang akan terjadi padanya?" Searle bertanya dengan 
cemas, "Apa yang akan terjadi padanya?" 


Pria berotot itu men-tweet dengan tidak sabar. 


"Apa yang terjadi jika kamu jatuh ke tangan orang seperti 
itu ..." dia berkata dengan aneh, "Saat kamu pergi besok, 
kamu harus bisa melihatnya di koridor." 


Pelihat menganggapnya serius, dan dia langsung lega. 


"Ya," pria kuat itu mencibir, "kamu hanya perlu 
menyatukannya lagi." 


Dia melihat ke luar jendela dan bergumam: "Itu gila ..." 
Orang gila berdarah itu menyeret Kou Oiu ke atas. 


Yang aneh adalah ketika bangunan mencapai puncak, 
dekorasinya benar-benar berbeda dari sel penjara yang 
gelap dan gelap di bawah - ruangan itu benar-benar hitam 
dan putih, dan Anda hampir bisa mencium bau logam dingin 
darinya. Kou Qiu terlempar ke tempat tidur dengan keras, 
kepalanya masih tercengang. 


Apa yang terjadi pada akhirnya? 
Sistem ini siap untuk babak baru mosaik. 


Untungnya, pria itu sepertinya tidak bermaksud seperti itu. 
Setelah melemparkannya, dia membuka kancing kancing 
double-breastednya sendiri, memperlihatkan kemeja lurus 
menusuk ke dalam. Sosoknya tinggi, dengan bahu lebar, 
dan kontur alis serta matanya sangat dalam, dengan ciri 


khas maskulinitas. Selain kegilaan yang dibawanya, itu 
sebenarnya tipe yang dapat menarik kekaguman gila-gilaan 
dari banyak wanita. 


Kader tua Kou menciut ke kepala tempat tidur, sangat 
bingung. 


Pria itu mengenakan selimut, lalu menoleh dan 
menatapnya: "Mengapa Anda tidak mengatakannya?" 


Kou Oiu: "... Hah?" 

"lanjutkan." 

Kedua kata itu dingin, tanpa emosi sedikit pun. 
Kou Oiu: "... Hah?" 

Apakah ini berarti membiarkan dia berbicara? 


Kou Oiu berpikir sejenak, dan dengan ragu-ragu bertanya: 
"Kalau begitu, apakah bernyanyi OK?" 


Dia hampir tidak banyak bicara, dan tenggorokannya sakit 
dan hampir merokok. 


Melihat pria itu mengangguk sedikit tak terlihat, Kou Oiu 
menghela nafas lega, menjilat bibirnya, dan mulai mencoba 
membujuk pria besar itu untuk tidur dengan wajah penuh 
integritas. 


"Bayinya bagus, bayinya bagus, bayinya enak tidur ..." 
Kaki sistem melunak dan dia hampir berlutut untuknya. 
Kakak laki-laki! 


Anda sedang mencari sesuatu! ! 


TM ini adalah iblis pembunuh, Anda memperlakukannya 
sebagai domba kecil!!! 


Pria itu mengangkat matanya dan meliriknya Shen Shen, 
tapi anehnya tidak mengajukan keberatan, dia juga tidak 
mengeluarkan pistol dalam imajinasi sistem untuk 
membunuh Kou Qiu sekaligus. Dia hanya mendengus tidak 
sabar, menarik selimutnya sedikit, dan menutup matanya 
lagi. 


Nyanyian Kou Qiu bergema dengan lembut, dan segera dia 
mendengar pria itu bahkan bernapas. 


Dia menyanyikan sebuah lagu dan menatap tangan pria itu. 
Wah. 


Mereka memegang senjata ketika mereka tidur, dan mereka 
masih bermuatan. 


[Apa yang harus dilakukan?) Sistem berkata, (Apakah kamu 
tertidur? 


Kou Oiu berkata: (Seharusnya tertidur ... Aku akan mencoba. 


Ketika sistem hanya ingin menanyakan bagaimana cara 
mencobanya, Kou Qiu berdehem dan tiba-tiba mengubah 
gaya lukisannya. 


"Angin menderu! Kuda itu mengaum!" 
"Sungai Kuning menderu! Sungai Kuning menderu!!" 


Pria itu masih bernapas dengan tenang, dan tidak ada tanda 
sama sekali membuka matanya. 


Kou Qiu melepaskan dan berkata, "Tertidur." 
Sistem: [...] 
Itu mengambilnya. 


Kou Qiu mundur dari bos, dan tiba-tiba berkata: (Sepertinya 
membujuk bayi untuk tidur. 


Sistem: [.....] 
Saya mohon, Anda bisa tutup mulut. 


Kembalikan bayinya, yang sebesar itu menendang 
kepalanya seperti bola Bermain bayi? 


Kou Oiu diam. 


Setelah beberapa saat, dia bertanya dengan lembut: (Kamu 
bilang, apa yang dilakukan Xiao Ji saat ini? 


Berbicara tentang Xia Xinji, tiba-tiba ada aroma dalam 
suaranya, lembut seperti desahan. Sistem mendengarkan, 
hanya merasa sedih, Kou Qiu lebih terbuka padanya 
daripada dia, [Aku akhirnya mengerti dan memberitahunya, 
ini sudah cukup. 


Dia berhenti. 
(Saya hanya menyesal ... Saya tidak mengerti sebelumnya. 


Saya menyesal setelah mengetahui pikiran saya, tidak ada 
waktu lagi. 


Sistem berkata: (Tidur, jangan pikirkan tentang itu. 


Kou Qiu menutup matanya, bertanya-tanya kapan dia 
tertidur lelap. 


Ketika tanduk pagi membangunkannya, pria itu sudah 
bangun dan berdiri di dekat tempat tidur, berdandan 
sepotong demi sepotong. Warna pupil merah kemarin 
sekarang telah hilang sama sekali.Matanya yang gelap, 
dengan kekuatan kekaguman yang menakjubkan, menatap 
ke tempat tidur dengan samar. 


Kou Qiu masih linglung, masih tenggelam dalam lagu 
pengantar tidur kemarin, dan tanpa sadar berkata: "Pagi, 
sayang." 


Sistem: [! ! ! 


Jika itu bisa menumbuhkan tangan sungguhan, hal pertama 
adalah menggelengkan kepala Kou Qiu untuk melihat 
apakah itu berisi air! 


Tangan pria itu ramping dan terikat rapi, dengan kancing di 
manset. Mendengar nama ini, dia tiba-tiba mengangkat 
matanya, dan tatapan tajam Kou Qiu segera membuat Kou 
Qiu sadar. 


Kader tua Kou menatapnya dengan polos. 


Setelah beberapa saat, pria itu mengarahkan pandangannya 
ke arah lain, dan mengerucutkan bibirnya dengan dingin. 


"Keluar dari tempat tidur." 
Kou Qiu turun dari tempat tidur dan berdiri dengan patuh. 


"Apa pun yang harus Anda lakukan," pria itu 
memerintahkan, "Kemarilah saat malam." 


Katakan begitu ... tidak hanya untuk membujuknya tidur 
malam ini, Kou Qiu mengangguk. 


Pria itu meraih jubah itu dengan satu tangan dan berjalan 
keluar ruangan dengan langkah-langkah. 


Ketika Kou Qiu juga keluar, dia melihat tahanan yang tak 
terhitung jumlahnya di bawah keluar dari sel, dalam antrean 
panjang, perlahan bergerak menuju ujung lain gedung 
seperti cacing panjang yang menggeliat. Dia melihat sosok 
Thr dari kejauhan, buru-buru melangkah ke depan dan 
menepuk pundaknya, lalu berdiri di depan Thr. 


Pelihat melihatnya, matanya merah, dan dia tiba-tiba 
meletakkan bahunya di pundaknya: "Dari mana saja kamu? 
Saya hampir mengira bahwa pria di lorong yang dipotong 
tanpa wajahnya adalah Anda!" 


Pria berotot itu juga menatapnya dengan heran, matanya 
penuh keanehan. 


Kou Oiu secara naluriah merasa bahwa dia seharusnya tidak 
terlalu banyak membicarakan masalah ini, jadi dia hanya 
berkata: "Saya baik-baik saja." 


Dia tidak melangkah lebih jauh, dan tampilan pria berotot 
itu berangsur-angsur menjadi bijaksana. 


Sarapan tidak disediakan dulu, dan mereka harus 
menyelesaikan pekerjaan pagi-pagi dulu. Para bos besar dan 
kecil secara alami tidak harus berpartisipasi, tetapi 
narapidana yang baru masuk, Kou Qiu, harus mengambil 
pupuk dan menyuburkan tanaman hijau yang akhirnya 
ditanam di tujuh distrik. Itu adalah tugas, dan baunya tidak 
sedap, dan orang yang terburu-buru sangat pusing, dan 
Thiel melambaikan sekopnya dua kali di sampingnya, 
wajahnya sangat pahit sehingga dia hampir bisa memeras 
jus, "Bisakah saya masih makan malam? nanti. "...... 


Kader veteran Kou menaruh kepala putih di kepalanya dan 
penuh semangat. 


"Untuk menanggung kesulitan dan bekerja keras, ini adalah 
kebajikan tradisional kami!" 


Searle: "... apa apa?" 


Dia tidak mengerti sepatah kata pun, jadi dia hanya bisa 
menatap kosong ke mata hijaunya. Melihat bahwa Kou Oiu 
benar-benar melakukannya dengan cepat dan rapi, ujung 
mulutnya bergerak-gerak, dan dia berbisik: "Pria kuning 
yang mengerikan." 


Apakah itu yang ada di depannya atau yang kemarin, dia 
merasa takut sampai batas tertentu. Sepertinya ada sesuatu 
yang tersembunyi di mata dan rambut hitam mereka. 


"Aku bertanya," katanya pada Kou Qiu, "yang kemarin 
adalah jenderal tahun ini." 


Dia berpikir lama, tapi tetap tidak menyebutnya "orang". 


Dibandingkan dengan manusia, pembantaian semalam lebih 
seperti binatang buas yang keluar dari kandangnya. 


"Kemarin adalah pertengahan bulan. Setiap bulan, beberapa 
sel penjara ditarik, dan pintu dibuka pada malam hari agar 
dia sakit dan disembelih ... Dalam beberapa tahun terakhir 
ini, tidak ada yang bisa melakukan apapun darinya. Tetap 
hidup." 


Sear berbisik. 


"Apakah menurut Anda, mengapa Anda yang pertama?" 


Mata hijaunya penuh dengan rasa ingin tahu, Kou Oiu 
mengangkat pupuk sekop lagi dan memikirkannya. 


"Haruskah aku memanggilnya sayang?" 
Sor (“S Il atau Sear!/?) kaget. 
"apa?!!" 


"Oh, itu tidak benar ..." Kou Qiu berkata, "Karena aku 
sebenarnya pil tidur?" 


Searl: "..." 


Apa-apaan ini? 


Bab 24 Pil tidur berbentuk manusia 
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Searl awalnya mengira bahwa bangun dini hari untuk 
melakukan pekerjaan kotor semacam ini sudah sangat 
menyedihkan. Baru setelah dia datang ke restoran bersama 
orang banyak setelah dia menyelesaikan pekerjaannya, dia 
tahu bahwa ada sesuatu yang lebih menyedihkan di dunia 
ini daripada ketika dia bangun pagi-pagi dan menyebarkan 
kotoran. 


Saat dia melihat makanannya, kalimat pertama yang dia 
ucapkan adalah: "Sial, apa ini dibuat dengan pupuk 
barusan?" 


Kou Qiu: "..." 
Dia diam-diam meletakkan sendok kembali di tangannya. 


Sor masih dalam keterkejutan tak terbatas, mata hijaunya 
membelalak, menatap benda gelap di piring, seolah 
menatap musuh. Para tahanan tua di kedua sisi tampaknya 
mati rasa, dan tidak ada yang pernah berbicara, dan 
menelannya sedikit demi sedikit dengan keheningan yang 
menyeramkan. 


Peramal memandang mereka dan hampir berpikir bahwa dia 
hanya bisa melihat gumpalan jelek itu - dia ragu-ragu, 
masih dengan ragu-ragu mengambil sendok, menggigit, dan 
ekspresi wajahnya langsung menjadi muram. 


"saya--" 


Dia menutup mulutnya dan dengan cepat bergegas keluar 
dari kursi di sebelah Kou Qiu. 


"Aku akan muntah sebentar!" 


Kou Oiu menjawab, ragu-ragu untuk waktu yang lama, tapi 
perlahan memakan makanan yang ada di piring. Meskipun 
seluruh perutnya berkedut karena iritasi ini, reaksi para 
narapidana senior di restoran ini menunjukkan bahwa 
segala sesuatunya mungkin jauh lebih dari sesederhana itu. 


Itu masih kerja keras di pagi hari. 


Hanya beberapa tentara yang membawa senjata datang 
untuk melihat mereka. Serangkaian narapidana bekerja 
keras di ladang, dan sekilas mereka hanya bisa melihat 
pinggang mereka hampir terlipat menjadi dua. Sear adalah 
seorang pencuri biasa, dengan pinggang yang lembut dan 
fleksibel, tetapi dia melakukannya dengan cepat, dan 
sesekali menoleh ke belakang dan menarik tangannya 
untuk membantu Kou Oiu dengan tenang. 


Pemuda pirang yang datang ke mobil bersama mereka tidak 
jauh. Jelas dia tidak menghabiskan malam dengan aman. 
Kulit putih dan lembut asli hari ini penuh dengan memar, 
dan bahkan sudut mulutnya patah. Kou Qiu tidak bisa 
membantu tetapi berhenti ketika dia melihat tatapan 
beberapa orang di sekitarnya tertawa dan jatuh pada 
pemuda pirang itu. 


Beberapa orang bertukar pandangan diam-diam satu sama 
lain, langkah mereka dipercepat dan pengepungan secara 
bertahap menyempit. 


Tanaman yang ditanam di sini memiliki daun yang sangat 
tinggi hingga hampir mencapai pinggang, selain itu areal 
tanamnya juga sangat luas, jika benar-benar terseret ke 
dalam mungkin tidak akan terlihat oleh siapa pun. Pemuda 
yang dianggap mangsa itu tampak tidak sadar, masih 


mengerucutkan bibir dengan dingin, dan melanjutkan 
aksinya. 


Kou Oiu ragu-ragu, dan diam-diam mengambil batu kecil 
dari tanah. 


(Azai,| Dia berkata, (Kamu berkata, bisakah Ayah 
mendapatkan pukulan dengan pukulan seperti itu? 


Sistem: [...] 
Itu mencibir tanpa ampun. 


[Yang terbaik adalah membiarkannya,| Dikatakan, (Serius, 
kamu bahkan tidak memiliki kemampuan untuk melindungi 
dirimu sendiri sekarang. 


[Bagaimana cara kerjanya?) Kou Qiu berkata dengan 
sungguh-sungguh, (Kita semua adalah rekan revolusioner 


Dia diam-diam membanting batu di tangannya, dan batu 
bulat kecil itu berlari melintasi rerumputan dan 
menghantam betis pemuda berambut pirang itu tanpa 
gagal. Dia mengangkat kepalanya karena terkejut dan 
melihat sekeliling. 


Kou Qiu menunggu dengan nafas tertahan Ketika dia 
melihat dengan jelas pemuda itu melihat sekeliling, 
matanya berhenti pada para pria itu. 


Tapi pemuda itu tidak bersembunyi. Dia hanya berpura-pura 
tidak melihat, dan terus mengubur dirinya sendiri. 


Kou Oiu terkejut. 


Dia orang bijak. Searle tidak tahu kapan dia berdiri di 
belakangnya, nafasnya yang hangat menyembur ke 
telinganya, dan dia berkata dengan tidak tergesa-gesa. 


Dari kata-kata tersebut, Kou Qiu mendengar sesuatu yang 
membuatnya menyeramkan. 


"Entah yang kuat, atau orang yang mau mengangkat 
pantatnya--" Thiel tiba-tiba tertawa, dan mengucapkan kata- 
kata kasar yang sama sekali berbeda dari mata birunya, 
"Kalau tidak, tidak ada limbah yang layak untuk bertahan 
hidup." 


Beberapa pria perlahan berkumpul ke satu tempat, dan Kou 
Oiu melihat sekilas kulit putih yang hampir berkilau di 
celah-celah cabang yang bergoyang. Potongan kecil daging 
dengan cepat diblokir oleh orang lain, dan tanaman di 
sekitarnya mulai bergetar, bercampur dengan tawa yang 
terputus-putus dan tangisan menyakitkan dari pria itu, 
suara itu berangsur-angsur menguat, dan bahkan tentara di 
samping juga dapat mendengarnya. Tapi dia dengan acuh 
tak acuh mengambil senjatanya dan melirik ke sana, lalu 
menarik pandangannya dengan bosan. 


Kader tua Kou hampir roboh: (Ah | 


Seluruh dunia sama sekali tidak konsisten dengan nilai 
energi positif merahnya! ! 


Sistem berkata: (Anda dapat pergi ke kelas untuk mereka. 
Bukankah Anda masih punya nyali untuk mendidik bos 
mereka kemarin? 


Kou Oiu tersedak dalam hatinya dan berkata: (Saya tidak 
tahu dari mana saya mendapatkan keberanian kemarin ...| 


Seleksi alam, survival of the fittest. Ini adalah hukum 
operasi dunia ini. Kou @iu tidak bisa ikut campur, 
sebaliknya, dia tidak memiliki kemampuan untuk ikut 
campur. 


Pada siang hari, situasinya semakin parah. 


Kalau pagi masih bisa melayani satu porsi untuk satu orang, 
tapi sekarang sudah turun sepertiganya. Ini juga berarti 
bahwa setidaknya sepertiga orang tidak akan makan siang. 
Tentu yang tidak bisa makan adalah orang baru. Untungnya, 
tidak masalah jika hanya melewatkan makan, belum lagi 
hidangannya sangat tidak menggugah selera, Thrall hanya 


"Bukankah semuanya seperti ini?" Dia bergumam, "Aku 
tidak bisa makan ini, aku tahu ..." 


Sisa kata-katanya tidak terdengar, dan Kou Oiu tidak bisa 
mendengarnya lagi. Tapi Kou Qiu punya firasat bahwa ini 
baru permulaan. 


Benar saja, pada sore hari jumlah makan dikurangi menjadi 
satu setengah. 


Jelas ada keributan kecil di restoran. 


Setelah seharian bekerja, saya lapar dan lelah, tetapi 
sekarang saya bahkan tidak punya makanan untuk 
dimakan, dan banyak pendatang baru memiliki kebencian di 
wajah mereka. Mereka menatap orang-orang tua yang 
menempati posisi mereka, dan mata mereka perlahan 
menyala menyeramkan. 


Dan ini baru hari pertama. 


Apa yang bisa saya lakukan, kata Thrall, dia tidak lagi 
terlihat cuek ketika berada di lapangan, matanya yang 
jernih bersinar, dan dia terlihat tidak berdaya, lemah dan 
menyedihkan. Jika jumlah makanan masih menurun besok, 
Bukankah itu " 


Bukankah itu memaksa mereka untuk saling membantai? 


Kou Oiu menghela nafas, dan melirik lengannya yang kecil 
dan ramping. 


(Azai,| Dia berkata dengan sedih, (Apakah kamu percaya 
padaku, Ayah, aku mungkin akan bertengkar besok. 


Sebelumnya, dia tidak pernah berpikir bahwa dia akan 
benar-benar memiliki hari berkelahi dengan orang lain 
untuk mendapatkan makanan. Apapun kelezatan dan 
kelezatannya, itu hanyalah jenis makanan yang hanya 
dapat mencerminkan kebaikan dari kesulitan dan 
kesederhanaan! 


Sistem itu sangat menghiburnya: (Tidak apa-apa, Ayah. 
Dengan tubuh kecil Anda, hanya orang lain yang 
mengalahkan Anda, bukan Anda. 


Kou Qiu: [...] 


Aku sama sekali tidak merasa nyaman, bajingan ini pasti 
ditangkap! 


Pada hari pertama kedatangannya ke dunia kedua, makan 
siang dan makan malam Kou Qiu dihabiskan dengan diam- 
diam dengan melafalkan "Manifesto Komunis". Menurutnya, 
inilah makanan mental yang bisa mengisi otaknya dan 
cukup membantunya menahan segala rasa lapar fisik. 


Sistem diam dalam hal ini, dan seperti yang diharapkan, 
saya mendengar suara keras dari perut Kou Qiu di malam 
hari. 


Kou Oiugiu menutupi perutnya dengan teriakan: "..." 


Hukum pangan rohani benar-benar gagal, fakta 
membuktikan bahwa penerus sosialisme juga 
mengandalkan pangan. 


Dia menyeret perutnya yang kosong dan meratap dan 
berjongkok diam-diam untuk mencuci pakaian, merasa 
seperti pekerja lama yang malang yang ditindas oleh tuan 
tanah. 


Sor juga ditugaskan untuk mencuci baju, dan tiba-tiba 
mendekat dan mengendus di samping telinganya. Kou Qiu 
menatapnya dengan aneh, tapi melihat pemuda itu 
mengedipkan mata padanya. 


"Saya merasakannya ketika saya berada di lapangan hari 
ini," kata Searle cepat, "Lagunya sangat manis ..." 


Kou Qiu melihat ke dalam pupil matanya yang jernih, dan 
jantungnya tiba-tiba melonjak. 


"Tidak hanya manis," pemuda itu datang sambil tersenyum, 
"tapi juga sangat putih ... Sekarang, Xiaoge, abu di 
telingamu telah dibersihkan." 


Dia mengulurkan tangannya dan menyentuhnya di dasar 
telinga Kou Qiu - sentuhannya dingin, tapi agak kasar, 
membuat seluruh tubuh Kou Qiu tiba-tiba bergetar. 


"Hehe," pemuda itu berjongkok di tanah dan tertawa 
rendah, "Ini benar-benar menarik ..." 


Matanya sangat murni, dan dia perlahan berkata, 
"Sekarang, Xiaoge, biarkan aku melihat bagaimana 
penampilanmu, oke?" 


Ketika dia mengatakan ini, dia mengulurkan lengannya dan 
menggerakkan tangannya yang basah ke arah wajah Kou 
Oiu. Kader veteran Kou mengerutkan kening, dan tanpa 
sadar menggenggam pergelangan tangannya. 


"Ada apa," Sear sepertinya sama sekali tidak menyadari 
kewaspadaannya, dan masih memiringkan kepalanya, "Apa 
Xiaoge tidak mau menunjukkannya padaku?" 


Sistem itu secara tak terduga menimbulkan semacam 
ketakutan dari dalam. 


Tepat ketika itu ingin mengingatkan tuan rumah, tuan 
rumah mengerutkan kening, dan pendidikan dimulai: 
"Bagaimana kamu bisa begitu dangkal?" 


Peramal berhenti tersenyum, hanya menatap ke sekeliling 
matanya, menatapnya dengan heran seperti seekor kucing 
yang tertangkap di belakang lehernya. 


Di manakah esensi dunia luar itu penting? Kader tua Kou 
kembali online, dan mendidik satu per satu, Ketika kita 
menghadapi masalah apapun, siapapun, apapun, kita harus 
belajar mengesampingkan penampilan dan melihat esensi. 
Ketulusan antar teman tidak lagi Kesuksesan apa yang lebih 
penting? Mungkinkah kamu tidak akan berteman dengan 
saya lagi karena saya sangat jelek? " 


Melihat Sor menggelengkan kepalanya, kader tua Kou terus 
berkata: "Kalau begitu kamu lihat atau tidak, apa bedanya?" 


Sor: Nag 


Sial, dia punya perasaan aneh saat dibujuk, apa yang 
terjadi! 


"Nah," setelah beberapa kali pendidikan, pemuda itu 
mengangguk enggan dengan alis yang indah, "maka itu 
tidak optimis." 


Dia menundukkan kepalanya dan bergumam tanpa suara: 
"Pokoknya, Xiaoge sangat manis seperti ini ..." 


Kou Oiu dengan nyaman menyentuh kepala anak itu, dan 
tiba-tiba mendapatkan kembali kepercayaan dari ayah tua 
itu. 


Saat lampu dimatikan, dia pamit pada Sear sesuai 
pernyataan pria itu, dan berjalan menaiki tangga sendirian 
menuju puncak. 


Pintunya terbuka, dan pria itu telah kembali. Dia masih 
mengenakan seragam rapi, dengan pinggiran topinya 
sangat rendah sehingga dia hampir tidak bisa melihat alis 
yang tajam. Hampir saat Kou Qiu memasuki pintu, dia tiba- 
tiba menoleh, dan ketika dia melihat siapa itu, alisnya 
mengerutkan kening. 


Segera, dia bangkit dari tempat tidur, mengaitkan kerah 
belakang Kou Qiu dengan satu tangan, mengambil kader 
tua itu seperti ayam, dan melemparkannya ke kamar mandi. 


"Mencuci." 
Sebuah kata yang rapi dan rapi. 


Kou Qiu terlempar ke dalam, kepalanya masih sedikit 
pusing, dan dia melihat dengan bodoh ke bak mandi di 


dalam. 


Sebagai pil tidur berbentuk manusia, apakah 
pengobatannya begitu baik? 


Bukankah karena baunya terlalu kuat, sehingga orang-orang 
besar tidak tahan, bukan? 


Dia menundukkan kepalanya dan mencium bau dirinya, tapi 
anehnya tidak mencium bau keringat sedikit pun - setelah 
seharian bekerja, dia mengeluarkan aroma yang hampir 
seperti bunga jeruk, dan aroma manis yang tipis membuat 
Kou Kou Qiu sendiri semakin tercium lapar. 


Bukankah begitu? Kou Qiu sedikit linglung, dia benar-benar 
telah menjadi obat, masih bisakah dia mencium? 


Sistem tidak bersuara. 


Kou Qiu mencuci semua hitam dan abu di tubuhnya di bak 
mandi, dan kulitnya yang terbuka begitu putih sehingga dia 
sedikit terkejut, dan dia hampir bisa melihat pembuluh 
darah biru muda di bawah teksturnya. Dia mengambil 
seragam penjara dari samping, memasangnya lagi, dan 
berjalan keluar dari kamar mandi perlahan tanpa alas kaki. 


Pria itu sudah duduk di tempat tidur, dan sedang melihat 
sesuatu dengan cemberut. Mendengar suaranya, dia 
mengangkat matanya yang gelap dan melihat ke sisi ini. 


Pada saat ini, kerutan alis pria itu semakin menegang. 


Dia memperhatikan sebentar, tidak berbicara banyak, dan 
memalingkan kepalanya dengan acuh tak acuh. Begitu dia 
meletakkan file itu, kelopak matanya terangkat, dan dia 
dengan dingin memberi isyarat kepada Kou Qiu untuk pergi 
tidur. 


Pada saat yang sama, dia juga menarik selimutnya, seolah- 
olah dia akan tidur. 


Kou Qiu berbaring di sampingnya dan berkata, "Apakah 
masih bernyanyi hari ini?" 


Mata pria itu tertutup, bibir tipisnya bergerak, dan tekanan 
tiba-tiba keluar. 


"Ubah kepala." 


Jelas sekali, saya tidak ingin mendengarkan "bayi tidur" 
kemarin lagi. 


Kou Oiu berpikir sejenak, berdehem, dan mulai bernyanyi. 
"Pergi tidur, tidurlah, sayangku ..." 

Sistem: [...] 

Ini dia, di sini lagi, di ambang kematian! 

"Tangan ayah, peluk erat-erat ..." 


Pria itu membuka matanya lagi dan menatapnya dengan 
tatapan kosong. 


Kader veteran Kou yang meninggal menatapnya dengan 
ekspresi polos. 


Pria itu menatapnya lama, dan Kou Qiu juga menatap lurus. 
Pada akhirnya, pria itu memejamkan mata terlebih dahulu 
dan berhenti berbicara. 


Kou Qiu bersenandung dua kali lagi, dan napas orang-orang 
di sekitarnya berangsur-angsur menjadi lebih lama dan 
stabil. Dia perlahan berhenti bernyanyi dan menghela nafas: 
(Benar-benar terlihat seperti bayi. 


Sistem: [...] 


Anda bisa tutup mulut dan pergi tidur, jangan soroti orang 
tua itu lagi. 


Kou Qiu mengubah topik pembicaraan dan berkata pelan: 
|Azai, aku lapar. 


Filsafat Marxis pun tidak bisa lagi menenangkan perut 
kosongnya. 


Sistem terdiam beberapa saat, dan tiba-tiba berkata: 
IMengukus domba, mengukus cakar beruang, mengukus 
ekor rusa, bebek panggang, ayam panggang, angsa 
panggang ...| 


Kader tua Kou tiba-tiba menoleh ke atas selimut dan diam- 
diam menutup matanya dan tertidur. Bahkan dalam 
mimpinya, ada meja berisi daging dan makanan enak, Dia 
tampak seperti gadis korek api, tampak menyedihkan di luar 
jendela. 


Ketika dia bangun keesokan paginya, sistem 
mengingatkannya dengan tenang: (Jangan lupa untuk 
memplester dirimu sendiri. 


Kou Oiu berkata: (Tapi tidak ada abu di sini. 


Segera setelah dia selesai berbicara, dia melihat bahwa 
piring kecil di sampingnya penuh dengan warna hitam dan 
abu-abu, seolah-olah dia telah meninggalkannya secara 
khusus sebelum pria itu pergi. 


Kou Qiu berhenti, tetapi dia benar-benar ingin tahu tentang 
seperti apa penampilannya sekarang. Sayang sekali tidak 
ada cermin di mana-mana, dan dia belum pernah 
melihatnya sebelumnya. 


Jumlah makanan pada hari ini telah berkurang lagi, dan 
kelaparan dan kepanikan telah menyebar bersama, dan ada 
awan tebal di wajah semua orang. Beberapa orang di meja 
tidak bisa lagi menahan diri dan siap membidik piring 
makan.Beberapa gagah mandiri telah menyambar dan 
mencoba mengambil beberapa kursi. 


Tapi betapa mudahnya itu. 


Kedua pihak berebut bersama, tetapi orang-orang yang lain 
bahkan tidak memiliki keinginan untuk melihat. Mereka 
hanya memanfaatkan celah ini dan dengan panik mencari 
makanan yang tersisa: Kou Qiu menyaksikan seorang pria 
berambut kuning tergeletak di tanah dan menjilat residu, 
hanya merasakan kulit kepala mati rasa sebentar-sebentar. 


Pemuda pirang Tidak perlu khawatir tentang makanan. Dia 
duduk di sebelah bos kecil, membiarkan bos meletakkan 
tangannya di pangkuannya, dan melihat semua ini dengan 
acuh tak acuh. Darah merah memercik di piring makan, dan 
dia hanya mengangkat kelopak matanya sedikit, dan dia 
bahkan tidak mengulurkan tangan untuk menyeka tetesan 
darah. 


Saat bekerja, Searl diam-diam memberinya sesuatu. Kou Qiu 
melihat ke bawah dan menyadari bahwa itu adalah roti 
besar - bukan roti yang dingin dan keras dari Distrik Tujuh. 
Makanan di tangannya lembut dan manis, dan baunya 
membuat Kou lapar sepanjang hari. Qiu pusing . 


Dari mana asalnya ini? Tanyanya dengan suara bodoh. 


"Jangan tanya," Sear mengedipkan mata padanya, "Kamu 
lupa apa yang aku lakukan, sementara tidak ada yang 
melihatnya saat ini, cepat makan!" 


Kou Qiu masih ragu-ragu: "Lalu kamu--" 


Peramal terpana, mata birunya yang indah menekuk, dan 
senyuman perlahan muncul. 


"Saya sudah makan," katanya, "Mencuri sesuatu di sore hari 
itu masalah besar, tapi jangan meremehkan pencuri 
kebiasaan saya. Setidaknya memberi makan kami berdua, 
itu tidak masalah." 


Mengandalkan sepotong roti ini, keduanya selamat dari hari 
yang sulit dan dengan hati-hati menghindari keributan di 
restoran. Pekerjaan di pagi hari adalah menghilangkan 
gulma. Rerumputan tumbuh dengan cepat dan padat. 
Daunnya tajam. Jika Anda tidak sengaja memotong lengan 
dan jatuh dengan cangkul, getah dari akar pahit ini 
menyembur ke seluruh tanah, mewarnai tanah Menjadi 
sepetak kecil berwarna biru kehijauan. 


Seul sedang bekerja di sampingnya, tiba-tiba seolah-olah 
dia mendengar sesuatu, dia mengangkat kepalanya dan 
melihat sekeliling. Kou Qiu mengikuti pandangannya, hanya 
untuk menyadari bahwa kendaraan lapis baja mendekat di 
ujung lapangan. Prajurit yang terlatih dengan baik di dalam 
mobil berdiri dalam dua baris, dan sosok tinggi keluar 
darinya. 


"Aneh," kata Searle dengan suara rendah setelah tidak tahu 
kapan dia berada di belakang telinganya, "Sepertinya itu 
seorang wanita--" 


Dia berkedip dan perlahan tertawa, "Masih ada wanita di 
tujuh distrik ini?" 


Kou Qiu menoleh dan meliriknya, dan jari Sor juga diwarnai 
hijau dengan jus dari rumput akar pahit. 


Orang yang keluar dari mobil mengenakan kuncir kuda 
tinggi, dan tubuhnya tegap, dan auranya tidak lebih lemah 


dari pria mana pun dalam adegan ini. Sebuah cambuk 
panjang digulung di sekitar tangannya, seolah-olah 
sembarangan, dia melayang berulang kali di antara jari- 
jarinya, dan akhirnya mengayunkannya dengan tiba-tiba, 
dan membantingnya dengan keras pada seorang tahanan. 


Segera, dia memberi isyarat, dan para prajurit yang 
dipimpin oleh mereka mengumpulkan semua tahanan di 
lapangan. Kou Qiu dan Ser juga perlahan mendekati tim, 
dan akhirnya melihat wajah pria itu dengan jelas. 


Itu adalah bos kecil dengan tato di wajahnya dan kepala 
yang memberontak. Kou Qiu memiliki kesan tentang dia. Dia 
telah merobohkan dua orang di meja makan hari ini, dan dia 
benar-benar sosok yang canggung. 


Wanita itu mengangkat kepalanya, fitur wajahnya adalah 
penampilan khas Eropa, rongga matanya sangat cekung, dia 
adalah kecantikan yang tidak bisa disembunyikan. Dia 
menendang bos kecil itu dan mencibir: "Berani memainkan 
trik ini denganku, ya?" 


Serangan ganda bos kecil itu bergetar, dan arogansi di pagi 
hari tidak tahu ke mana dia pergi. Dia hanya meringkuk 
menjadi bola dan bergidik tak terkendali. 


"Ampuni aku," dia berlutut dan memohon berulang kali, 
"Tuanku, maafkan aku--" 


"Menyisihkanmu?" 


Sudut bibir merah tua wanita itu perlahan naik sedikit, dan 
dia membanting tangannya, tiba-tiba mematahkannya 
dengan kepala tertunduk, dan memaksanya untuk melihat 
para tahanan di sekitarnya. Bos kecil itu terkunci begitu erat 
dengan rahangnya sehingga dia bahkan tidak bisa 


membuat setengah nada, jadi dia hanya bisa melambaikan 
tangannya sesekali, berusaha mati-matian untuk berjuang. 


"Aku bisa melihatnya dengan jelas," cambuk militer wanita 
itu mengusap pipi bos kecil itu, seolah berbisik kepada 
kekasihnya, "Siapa lagi di masa depan, yang ingin 
mempermainkanku di hari setengah bulan -" 


Cambuk itu diayunkan dengan keras, dan kulit orang-orang 
di tanah dihancurkan! 


Bos kecil itu tiba-tiba meratap, setengah dari matanya 
terbuka, dan dia menutupi matanya dengan rasa sakit dan 
bergerak-gerak. 


Maka tidak hanya mati. Darah memercik di wajah wanita itu. 
Dia menjulurkan ujung lidahnya, menjilatnya ke sudut 
mulutnya, dan perlahan mencabut cambuknya. 


"Pernahkah kamu melihatnya," katanya dengan alis 
terangkat, sepertinya tidak tersenyum, "--ini adalah 
akhirnya. Ada banyak cara untuk membuat hidup lebih 
buruk daripada kematian." 


Dengan lambaian tangannya, beberapa tentara segera 
mengikat bos kecil itu ke belakang mobil. Segera, wanita itu 
melompat ke dalam mobil, bersandar di jendela dan dengan 
sembarangan menyangga dagunya, seolah-olah sedang 
menonton opera. 


Mobil mulai menyala. 


Seorang tahanan di sekitarnya menarik napas dalam-dalam 
dan bergumam: "Tuan Andrea tidak ingin ..." 


Detik berikutnya, pedal gas tiba-tiba meningkat, dan 
kendaraan itu melesat maju seperti anak panah dari tali. Bos 


kecil yang terikat erat di belakang diseret berhadap- 
hadapan, dan debunya beterbangan.Ketika dia sudah 
sangat jauh, dia masih bisa mendengar teriakannya yang 
menusuk hati. 


Adegan ini seperti menuangkan air dingin ke semua 
narapidana. Semuanya dingin dari awal sampai akhir, dan 
mereka tidak bisa menahan rasa gemetar. 


Sor juga menggigil, berbisik dengan suara rendah, sangat 
ketakutan. Tetapi ketika Kou Qiu menatapnya, dia merasa 
matanya penuh dengan cahaya yang acuh tak acuh, tetapi 
cahaya itu berkedip dan menghilang dalam sekejap mata. 


Saat bekerja di ruang cuci pada malam hari, banyak orang 
masih belum pulih dari kejadian mengerikan hari ini. Saat 
Kou Qiu sedang bekerja, dia menoleh untuk berbicara 
dengan Thr, dan tiba-tiba melihat tiga atau empat pria 
masuk dan menutup pintu ruang cuci. 


Dia tiba-tiba mendapat firasat buruk. 


Benar saja, orang-orang itu bersiul dan perlahan-lahan 
mengepung Seul, menggodanya dengan sembrono: "Kucing 
kecil, apakah kamu sudah menemukan pemiliknya akhir- 
akhir ini?" 


Sear meringkuk di sudut, kesepian, tak berdaya dan 
menyedihkan. Segera setelah beberapa orang melihatnya 
seperti ini, api jahat di dada mereka semakin membara. 


"Kau patuh pada adikmu Hanhan, dan kakakmu akan 
memberimu hadiah untuk dimakan besok, eh?" 


"Masih berlari? Ke mana harus pergi?" 


"Tidak, tidak ..." Sear menolak mati-matian dengan kedua 
tangannya, "Aku tidak menginginkannya!" 


Kou Oiu juga mengulurkan tangannya untuk melindunginya: 
"Lepaskan dia!" 


Beberapa orang tampak kesal, dan menjabat tangan mereka 
dengan tidak sabar. Jantung Kou Qiu berdebar-debar, dan 
dia berusaha keras untuk mencegah mereka mendekat, 
tetapi dia didorong dengan keras ke meja.Sebuah ember 
besar air cucian di atas meja tiba-tiba jatuh dan 
menuangkannya ke atas. 


Air amis itu membuat Kou Qiu batuk tiba-tiba, lalu tanpa 
sadar mengulurkan tangannya dan mengusap wajahnya, 
lalu melemparkan pakaian ke kepalanya. 


"Tidak tahu apa yang baik atau buruk!" Beberapa pria 
berkata, "Kamu--" 


Suara mereka berhenti tiba-tiba, dan mereka menatap lurus 
ke arah Kou Qiu, seolah-olah melihat matahari yang keluar 
dari barat, yang sangat tidak bisa dipercaya. 


Kata-kata itu juga menjadi sandungan, "Kamu, kamu ..." 


Semua abu telah hanyut, kulit yang awalnya gelap menjadi 
seputih salju, yang membuat orang-orang terpesona. 
Sepertinya yang paling putih di seluruh tujuh distrik. 


Dalam kesunyian, hanya Searl yang perlahan menunduk 
dan tertawa pelan. 


"Na," gumamnya, "aku tahu, Xiaoge, dia " 


"Pasti lebih manis dari yang aku kira." 


Bab 25 Pil tidur berbentuk manusia 
Bab 25: Pil tidur berbentuk manusia (3) 


Pria itu menatap kosong pada orang yang tertutup air, dan 
membuka mulutnya lebar-lebar, tidak dapat pulih untuk 
waktu yang lama. Ruang cuci kecil dan sempit terdiam 
beberapa saat. 


Di tujuh distrik, sudah lama sejak keindahan seperti itu 
muncul - bahkan nafas yang dihembuskan harum, dan saya 
bisa mencium daging yang membuat orang menggedor di 
kejauhan. Aroma. Di tempat seperti itu, tidak ada bedanya 
dengan seekor domba gemuk yang jatuh ke dalam kawanan 
serigala. 


Itu sangat menarik. 


Untuk sementara, semua pria di sekitar bereaksi. Fatty Lamb 
adalah yang pertama bereaksi, tiba-tiba mundur selangkah, 
dan memukulinya dengan senyuman kering: "Saudaraku, 
mari kita tenang?" 


Ada api di mata pria itu, dan napasnya menjadi lebih berat. 


Kou Qiu tergagap: "Yah, kita masih harus rukun dalam 
harmoni dan kebaikan. Itu sangat kasar, bukankah itu baik?" 


Dia melihat mata yang lebih eksplisit dari beberapa orang, 
dan tiba-tiba menunjuk ke belakang, dengan ekspresi 
terkejut di wajahnya: "Marx!" 


Ketika orang-orang itu menoleh tanpa sadar, Kou Oiu 
mengambil kesempatan ini untuk meraih tangan Searle: 
"Lari!" 


Keduanya membanting pintu ruang cuci dan berlari menuju 
malam yang gelap di luar. Orang-orang tersebut menyadari 
bahwa mangsanya melarikan diri, dan diikuti dengan 
melebarkan kaki mereka untuk mengejar, hanya kali ini 
minat mereka tiba-tiba meningkat, dan tujuan mereka 
langsung berubah. 


"Menangkap rambut hitamnya?" 


"Saya perlu membicarakan hal ini! MD, apakah Anda melihat 
mata itu " 


Pemimpin itu menjilat bibirnya. 


"Bahkan jika sudah mati," katanya sambil menyipitkan 
mata, "aku harus mencicipinya." 


Kou Oiu dengan keras kepala menarik orang-orang di 
belakangnya, terhuyung-huyung di sekitar gedung dan 
bergegas ke semak-semak di sampingnya. Para narapidana 
yang membersihkan daun-daun berguguran di jalan melihat 
wajahnya, mereka semua menjulurkan leher dan 
menatapnya, memutarnya hingga sembilan puluh derajat 
tanpa menyadarinya. 


"Kesini!" 


Sor tiba-tiba menarik dengan backhandnya, menariknya ke 
celah kecil di antara dua bangunan, dengan hati-hati 
menyentuh dinding dan bersembunyi di celah itu. Keduanya 
dekat satu sama lain dan hampir bisa mendengar debaran 
jantung yang panas di dada satu sama lain. 


Kou Qiu mencondongkan tubuh ke samping, mendengarkan 
gerakan di luar dengan penuh perhatian. Mata Thielbitu 
berkedip, dan tiba-tiba dia mengulurkan tangannya dan 
perlahan memeluk lengannya. 


"Itu menakutkan," katanya, "aku sangat takut..." 


Orang-orang dari luar berlari melewati sini dengan berisik, 
saraf Kou Qiu perlahan mengendur. Peramal meringkuk di 
sampingnya dengan patuh seperti anak domba yang lemah. 
Dia juga mendongak dan bertanya dengan lembut di 
telinganya, "Apakah kamu pergi?" 


Napasnya panas, yang membuat Kou Qiuqing tidak 
terkendali dan menjawab dengan suara rendah, "Ya." 


"Apa yang akan dilakukan Xiaoge di masa depan?" 


Peramal mengulurkan tangannya, perlahan membuat sketsa 
fitur di wajah Kou Qiu, menatap bibir merahnya, dan secara 
bertahap bercampur dengan obsesi, "Lagipula, lagu sekecil 
itu pasti akan ditelan oleh kehidupan saat pacaran." 


Dia berhenti, dan suaranya berubah sedikit, "Sekarang, di 
luar sini, semua orang menatap Xiaoge." 


Kou Qiu mengerutkan kening, dan dia samar-samar 
menebak seperti apa dia sekarang. Tapi meski begitu, ketika 
dia samar-samar melihat penampilannya saat ini dari pupil 
mata Thiel yang jernih, dia tidak bisa menahan nafas. 


Para Tuhanku. 


Dia membuat marah sistem dan berkata: (Di dunia seperti 
ini, Anda membuat saya terlihat seperti ini, apakah Anda 
akan membiarkan saya mati? 


Apa perbedaan antara ini dan mengirimnya ke kematian 
secara langsung? ? ? 


[Ya,] Sistem berkata dengan polos, (Menurut tren ini, 
setidaknya sebelum Anda mati, Anda bisa mendapatkan 


beberapa ribu kali kembali. 
Kader tua Kou: [...] 


(Aku mengatakannya ketika misi untuk menyelamatkan 
dunia gagal,] Bajingannya menjelaskan, [Setiap buff akan 
ditambahkan ke dunia-bagaimana aku tahu, tapi ini adalah 
dunia di mana tidak ada cara untuk menjamin keamanan 
pribadimu untuk menambahkan penggemar bagi Anda 
penggemar?! 


Kader veteran Kou yang tidak pernah meledak mengumpat 
memiliki keinginan untuk meledak. 


Penggemar seperti itu sama sekali bukan hal yang baik di 
area ini-sebaliknya, untuk lawan ini yang tidak memiliki 
kekuatan untuk menahan ayam, itu adalah bencana yang 
lengkap. 


Permainan yang buruk dapat menyebabkan bencana yang 
dahsyat. 


"Lagu kecil?" Searle mengulangi dengan lembut lagi, "Apa 
yang akan kamu lakukan?" 


Kou Qiu kembali sadar, dengan tatapan tragis di matanya, 
"... Mari kita majukan undang-undang dulu." 


Ekspresi Bi Tong menjadi kaku, seolah dia tidak mendengar 
apa yang dia katakan. 


"Pertama ... apa?" 


"Legislasi," kata Kou Qiu dengan cemberut, "Negara tidak 
dapat disangkal dalam sehari, dan hukum akan selalu 
menjadi senjata paling ampuh rakyat. Hanya jika undang- 
undang seperti" Undang-Undang Perlindungan Hak Pribadi 


"dapat diterima, barulah pribadi saya keamanan benar- 
benar terlindungi. " 


Sor tertegun, dan dia tidak pulih dari pidato yang 
mengejutkan ini untuk waktu yang lama. 


Setelah setengah hari, dia terkekeh dan berkata perlahan, 
"Saya pikir ada cara lain yang lebih cepat." 


Muridnya sedikit menyempit, yang berarti. 


"Wajahmu sudah terbuka, dan tidak ada gunanya 
menyembunyikannya-jika kamu ingin hidup damai di tujuh 
distrik, kamu harus mencari pendukung yang kuat untuk 
dirimu sendiri dan membiarkan dia maju untuk 
melindungimu dari angin dan hujan." 


'atau--" 


Lihat dan lihat, apa yang kutemukan? Suara wanita lain 
tiba-tiba turun tangan, dengan hawa dingin yang membuat 
darah membeku. Wanita yang saya lihat di sore hari berdiri 
di sisi lain dari gang, perlahan-lahan memunculkan senyum 
indah pada mereka, "Ah, ternyata itu adalah dua tikus kecil." 


Ekspresi Sor tiba-tiba membeku, dan diam-diam 
menyembunyikan sedikit ketidakpuasan. 


"Permainan sudah berakhir, tikus," wanita itu tidak terburu- 
buru memegang cambuk di tangannya, "Bukankah sudah 
keluar?" 


Adegan berdarah masih terlihat jelas, dan Ming jelas bukan 
pilihan yang tepat untuk menghadapinya. Kou Qiu tidak 
punya pilihan selain menarik Seul, perlahan berjalan keluar 
dari lorong sempit, dari kegelapan menuju terang. 


Andrea, satu-satunya pemimpin perempuan di tujuh distrik, 
bersenang-senang bersandar di dinding dan menunggu 
mereka, sampai wajah mereka benar-benar terpapar cahaya, 
dan kemudian mereka perlahan-lahan menegakkan 


punggung. 


"Ah," dia terkekeh ringan, mengusap pipi Kou Oiu dengan 
jari-jarinya yang dicat, "Ini masih tikus kecil yang cantik." 


Sear menatap lurus ke arahnya, dengan peringatan tersirat 
di matanya: "Tuan Andrea!" 


Andrea bahkan tidak mendengar suara ini. Dia masih 
menyentuh fitur wajah Kou Oiu dengan jari-jarinya sedikit 
demi sedikit, dan jejak cahaya obsesif dioleskan ke 
pupilnya. 


"Ini sangat tampan," katanya perlahan, "mata seperti itu ..." 
Kou Qiu: "..." 
Tampan sekali, dia sama sekali tidak menginginkannya! 


Sulit untuk hidup, kan di tujuh distrik ini? Andrea 
mengangkat alis, dan gagang cambuk menyentuh rambut 
pemuda itu dengan nostalgia, tiba-tiba menjeratnya, dan 
menariknya ke arah dirinya sendiri. 


"Tidak masalah," katanya, "ikuti aku, aku akan 
melindungimu." 


Dia mendengus pelan di samping telinga Kou Qiu, dan 
aroma yang matang muncul ke permukaan. Andrea 
mengelus bibir merah cerahnya dengan sugestif, "Selama 
kamu patuh, ya?" 


Kou Qiu: "..." 


Di mata wanita ini, dia melihat cahaya yang sama dengan 
pria yang mengelilinginya barusan. 


[... Azai. 
(Ayah, wanita juga manusia. 


Implikasinya, penyuka sang jenius juga efektif untuk 
dirinya. 


Untuk menghindari nasib dikurung di depannya, kader tua 
Kou harus mengertakkan gigi dan mengorbankan dirinya 
untuk tujuan revolusioner yang luhur: "Saya tidak 
membesarkannya, sungguh." 


Sistem hampir memuji kecerdasan tuan rumah. 


Andrea tercengang sejenak, lalu dia mengerutkan bibir dan 
tersenyum menawan. 


"Jangan khawatir," dia mengaitkan dagu Kougiu, matanya 
terbang liar, "Aku tidak akan membiarkanmu melakukan hal 
semacam ini, tikus kecil yang begitu cantik akan terluka." 


Kader tua Kou yang dianiaya oleh seorang wanita untuk 
pertama kalinya berada dalam suasana hati yang rumit. Ser 
di sampingnya mencibir dan berkata dengan dingin: "Lalu 
bagaimana kamu akan terluka?" 


"Bagaimana bisa sakit?" 


Mata biru Andrea bertabrakan dengan warna hijau 
zamrudnya, dan ekor matanya menekuk, seolah dia 
mengatakan sesuatu yang sangat normal, tapi apa yang 
dimuntahkannya membuat kulit kepalanya mati rasa, " 
Mengapa kamu di sini, saya baru saja datang ke sini." 


Kou Oiu terkejut, dan kemudian tanpa sadar menatap perut 
wanita itu untuk pertama kalinya: "..." 


Tidak mungkin? ! 
Bos besar wanita? ! ! ! 
Sistem juga terkejut, Dia mungkin lebih besar darimu! 


Andrea berjalan mengitari ujung rambutnya dengan jari 
putihnya, melihat mata terkejut Kou Qiu, dan perlahan 
tertawa. 


"Ah," katanya, "sungguh anak yang baik dan murni." 


Sear sangat marah sehingga dia tertawa: "Andrea, kamu 
tidak perlu membuat satu inci pun!" 


Wanita itu mengangkat rahangnya, seolah-olah dia telah 
mendengar lelucon yang tidak masuk akal, "Kamu, seorang 
tahanan biasa, berani berbicara denganku seperti ini?" 


Searle: "Kamu!" 


"Ada apa denganku?" Wanita itu berkata, "Apa yang kamu 
lakukan?" 


Keduanya saling memandang untuk sementara waktu, tiba- 
tiba menoleh, dan menatap Kou Oiu bersama. 


Kou Qiu: "..." 


Meskipun dia tidak tahu apa yang dia bicarakan, dia selalu 
sedikit berbulu di hatinya! 


Pada saat ini, nada dering tiba-tiba menjadi lebih keras, 
bergetar di seluruh area. 


Waktunya bagi kolektif untuk kembali tidur. 


Nada dering ini hanyalah jimat penyelamat hidup Kou Qiu. 
Dia menghela napas lega dan buru-buru mengorbankan 
paha emas di belakang punggungnya: "Saya ingin 
membujuk jenderal untuk tidur, jadi saya harus mengambil 
langkah dulu?" 


Setelah mendengar kata jenderal, ekspresi wajah wanita itu 
tiba-tiba berubah, dan tanpa sadar dia berdiri tegak. Kaki 
terbuka sekitar tiga puluh derajat, punggung lurus, dan 
bahu terbuka ke belakang, yang merupakan postur standar 
militer lurus. Dia mengerutkan kening, menatap Kou Oiu 
dengan heran, dan bertanya, "Jenderal yang mana?" 


Sor memegangi tangannya dan mengangkat alis, "Apakah 
ada jenderal kedua di tujuh distrik?" 


Andrea tidak angkat bicara, tapi melihat Kou Qiu naik turun 
beberapa kali, menggumamkan sesuatu dengan suara 
rendah. Kou Qiu hanya mendengar satu "Bulan", dan 
kemudian dia dicengkeram di ujung bajunya, dan tidak bisa 
menolak untuk mengatakan: "Aku akan mengirimmu ke 
atas." 


Wajahnya kental dengan kecantikannya yang berbakat, 
ekspresinya serius dan acuh tak acuh, dan dia tidak tahu 
apa yang dia pikirkan. Kou Qiu menggigit kulit kepalanya 
dan pergi ke atas di bawah pengawalannya, menyambut 
mata menakjubkan dari tahanan yang tak terhitung 
jumlahnya, dan sebagian besar mata itu tertuju padanya, 
dengan air liur yang tidak terselubung. Kader veteran Kou 
yakin jika tidak ada Andrea di sisinya, orang-orang ini akan 
menerkam mereka bahkan tanpa memikirkannya. 


Bagaimana cara bertahan? 


Ini jelas adalah bajingan yang menyerang dunia, tetapi 
sampai sekarang, dia bahkan belum melihat serangan 
sampah itu. Di tujuh wilayah yang sulit bertahan ini, apa 
yang dia andalkan untuk bertahan? 


Sistem berkata: (Pelafalan prinsip-prinsip dasar Marxisme? 
Kou Qiu: [...] 


Itu hanya berguna untuk bayi besar yang membutuhkannya 
untuk membujuknya tidur malam itu! 


[Tapi dia adalah paha emas yang paling tebal,] Sistemnya 
masuk akal, [Kamu pegang kaki ini erat-erat, bukankah itu 
lebih baik dari apapun? 


Kou Qiu: [...] 
Ya, masuk akal ( V)! 


Dibandingkan dengan orang lain, pria memiliki sikap yang 
paling normal, dan  temperamennya tidak mudah 
tersinggung, ketika melihat wajahnya tadi malam, dia tidak 
bereaksi berlebihan. Belum lagi Anda berguna baginya, 
jangan khawatir ditinggalkan. 


Selain itu, ada alasan lain yang lebih penting. 


Kou Qiu tidak tahu kenapa, tapi tetap di samping seorang 
pria selalu bisa membuatnya merasa nyaman. Dia memiliki 
naluri yang hampir aneh, lebih suka percaya bahwa pihak 
lain tidak akan melukai dirinya sendiri. 


Andrea mengantarnya ke atas, dan memelototinya sambil 
tersenyum, "Tikus Kecil, datanglah padaku jika kamu 


mengetahuinya, ya?" 
".." Kou Qiu berkata, "Selamat tinggal." 
Dia memasuki pintu. 


Di luar pintu dan di dalam pintu adalah dunia yang sama 
sekali berbeda. Jenderal itu sedang duduk di kursi, 
memegang kain sutra lembut dengan jari-jari yang diikat 
rapi, menyeka pistolnya. Laras hitam pistol itu dihapus dan 
berkilau, hampir mencerminkan bayangan seseorang. Kou 
Oiu tidak mengatakan apa-apa, dan diam-diam memasuki 
ruangan, dan dengan patuh pergi ke kamar mandi untuk 
mandi. 


Setelah beberapa saat, dia mendengar suara pria itu. 
"Wajah." 
Kader tua Kou terkejut: "Hah?" 


"Wajah," pria itu mengalihkan pandangannya seperti pisau, 
dan menatap langsung ke matanya, "Ada apa?" 


"Oh," kata Kou Qiu, "Ini disamarkan, saya khawatir saya 
tidak bisa menyembunyikannya." 


Berdiri di depan wastafel, dia berulang kali menggosok 
bekas beberapa tetes akar pahit di tangannya, tetapi dia 
tidak bisa mencucinya. Sambil khawatir, suara pria di 
belakangnya tiba-tiba keluar: "Setidaknya tiga hari." 


Sistem: |? ? ? 


Tapi Kou Qiu mengerti dengan aneh, sambil menunjuk ke 
tangannya, "Jenderal berarti butuh tiga hari untuk 
mencucinya?" 


Sistem: |......? ? ? 


Ini juga bisa dipahami, apakah gelombang otak kedua orang 
ini berbeda dengan orang biasa? 


Pria itu mengangguk dan tidak berbicara lagi. Cahaya dan 
bayangan di wajahnya dipisahkan oleh pangkal hidungnya, 
dan terang dan gelap secara ambigu meleleh di 
persimpangan. Dia mengencangkan bibirnya, ekspresinya 
dingin, jari-jarinya membelai lencana rumit di pistol, dia 
menatap Kou Qiu sebentar, lalu dia tetap diam untuk waktu 
yang lama sebelum berbalik ke tempat tidurnya. 


Kou Qiu, pil tidur, juga secara sadar naik ke tempat tidur 
dengan sia-sia dan memulai tugas membujuk tidur sekali 
sehari. Dia berkata, "Apa yang ingin didengar jenderal hari 
ini?" 


Kou Qiu tidak berharap mendapat jawaban. Tetapi setelah 
beberapa menit, dia mendengar orang di sampingnya 
dengan singkat berkata: "Nyanyikan" Malam Perpisahan "." 


Kou Oiu terkejut. 


Dia menemukan lagu ini untuk mengenang pemilik aslinya, 
itu adalah lagu perpisahan yang dinyanyikan untuk tentara 
dalam ekspedisi. Lagunya lembut dan menyakitkan, penuh 
berkah dan harapan bagi anggota keluarga untuk pergi ke 
medan perang. 


Dia berdehem, perlahan menyanyikan lagu itu di benaknya, 
dan tanpa sadar menepuk punggung orang di sebelahnya 
dengan tangannya. Bahkan ketika dia tertidur, tangan pria 
itu selalu memegang pistol dengan erat, dan alisnya 
terkatup rapat. 


Kou Oiu tiba-tiba teringat bahwa pria ini telah menjadi 
pahlawan yang menerobos musuh dan mempertahankan 
negara di perbatasan berkali-kali. Namanya juga sangat 
terpampang di dada setiap orang biasa, Dia pernah menjadi 
santo pelindung seluruh kekaisaran. 


Perkelahian hampir menjadi naluri, dan dia tidak bisa 
melepaskannya bahkan ketika dia sedang tidur. 


Sistem dengan samar berkata: (Mari kita pikirkan 
Sebenarnya. 


Kou Oiu: (Misalnya? 


Sistem berkata: (Misalnya, setelah Anda pergi ke sini besok, 
bagaimana Anda bisa tetap hidup sambil menjaga diri Anda 
tidak bersalah? 


Kou Qiu: [...] 


Dia diam-diam melihat ke langit-langit dan berkata dengan 
tulus: [Saya cinta negara saya. 


Jika tidak berhasil, anggap saja hari ini sebagai hari terakhir. 


Untungnya, tidak ada jalan keluar dari langit Ketika Kou Qiu 
pergi keesokan harinya, dua pria kekar berjongkok di depan 
pintu. Melihat dia keluar, keduanya berteriak serempak: 
"Halo, Tuanku! Jenderal telah mengirim kami untuk 
melindungimu!" 


Kou Qiu sejak itu menambahkan dua pengawal, dan indeks 
kebahagiaan hidupnya meningkat tajam. 


Dengan dua orang ini, bahkan jika narapidana itu 
mengeluarkan air liur padanya, dia harus menjauh; Kou Qiu 
tidak lagi harus khawatir tentang makanan, bahkan 


hidangannya kaya, dan bahkan pekerjaan rutin sehari-hari. 
Keduanya bergegas melakukannya untuk dia. Sejak 
memasuki penjara ini, Kou Oiu telah merasakan manfaat 
memegang paha emas untuk pertama kalinya. 


Satu kata, itu keren! 


Sor tidak mengungkapkan terlalu banyak emosi tentang hal 
ini. Kou Qiu selalu merasa bahwa dia tampak sangat tidak 
puas, dan mata kedua orang ini tidak terlalu bersahabat. 
Tetapi ketika dia melihat lagi, pemuda bermata hijau itu 
sama penakutnya seperti biasanya, dan dengan takut-takut 
meraih lengan bajunya. 


Mata Kou Qiu meluncur mengikuti gerakannya secara tidak 
sengaja, dan kemudian pupilnya tiba-tiba menyusut. 


Lampu latar tangan itu sebersih giok, tanpa cacat. 


Jejak yang ditinggalkan saat kita memotong akar pahit 
bersama kemarin sudah hilang. 


Dia menoleh dan tidak berkata apa-apa. Baru setelah makan 
malam di bawah perlindungan pengawal, dia sepertinya 
berkata secara tidak sengaja: "Itu terjadi kemarin dan 
menjatuhkan dua pot. Tidak akan ada hukuman, kan?" 


Sor memelototi makanan di piring dengan jijik, dan 
berjuang untuk menyendoknya dengan sendok. Setelah 
mendengar kata-kata Kou Qiu, dia menekan dagunya dan 
memikirkannya dengan hati-hati. 


"Mungkin ..." Dia bergidik, seolah-olah dia terlalu takut, dan 
mencondongkan tubuh ke arah Kou Qiu lagi, "Ah, ini 
mengerikan." 


Kou Oiu tersenyum dan tidak menjawab pertanyaan itu lagi. 
Dia melihat dengan hati-hati ke wajah pemuda itu lagi, dan 
kemudian memasukkan satu gigitan makanan lagi ke 
mulutnya. 


Apa Xiaoge selalu menatapku? Sear berkata sambil 
tersenyum, Mungkinkah karena kecantikan dan 
makananku? 


Kader tua Kou mengerutkan kening dan mendidik: 
"Ketekunan dan penghematan adalah ..." 


Mata Sor dengan cepat memasukkan roti ke dalam 
mulutnya, dan dia menunduk, tersenyum, dan memblokir 
kata-kata berikutnya. 


Jumlah makan pada hari ini kembali berkurang, dan korban 
jiwa di antara narapidana mulai terlihat. Pemuda pirang 
berubah duduk di pangkuannya lagi, membiarkan pria itu 
menyentuh kakinya, dan menatapnya dengan acuh tak 
acuh. Ada petak besar darah dan kotoran di lantai restoran 
Kou Oiu berjalan mengitari benda-benda ini, melihat dua 
tentara menangani sampah tanpa ekspresi, dan dia tidak 
bisa menahan nafas sedikit. 


"Jangan simpatik," kata Searle. "Mereka yang bisa memasuki 
tujuh distrik ini tidak dieksekusi sebagai tahanan atau 
tentara yang tertinggal." 


Ada cahaya dingin di matanya. 


"Yang terakhir jauh lebih menakutkan daripada yang 
pertama." 


Kou Qiu mengikuti Se'er ke lapangan dengan dua pengawal 
di kejauhan, dan tidak dapat menahan diri untuk 


menanyakan pertanyaan yang telah lama mengganggunya: 
"Tapi mengapa mereka mengapa mereka melakukan ini?" 


Kalaupun itu kebencian, kebencian para prajurit ini harus 
diarahkan pada keluarga kerajaan yang menjebak mereka 
saat itu - tetapi orang-orang yang dikurung di sini adalah 
orang-orang biasa yang telah melakukan kejahatan besar. 


Mengapa Anda harus menanggung siksaan karena saling 
membunuh hari demi hari? 


Seerchi mencibir dan wmengetukkan jari-jarinya di 
pergelangan tangannya, memperlihatkan jejak ekspresi 
kejam. 


"Itulah hutang mereka," katanya, matanya tertunduk, 
"Mereka semuanya harus dikembalikan kepadaku." 


Dia bahkan tidak menyadari bahwa dia telah melewatkan 
kata itu. 


Kou Qiu memandangnya dengan tenang, dan tiba-tiba 
berkata, "Bagaimana dengan kakakmu? Menurutmu 
begitu?" 


Sor kaget. 


Bukan adik laki-laki, lalu kakak laki-laki? Kader tua Kou 
sepertinya membicarakan masalah sepele. Dia tidak ragu- 
ragu untuk memegang tangannya di belakang 
punggungnya dan terus bergerak maju, Bukankah kamu 
berubah itu hari ini? " 


Pemuda murid hijau menatapnya dengan heran untuk 
waktu yang lama, lalu mengejang mulutnya dan tertawa. 


"Aku tahu Xiaoge pasti tidak sebodoh mereka," katanya 
cepat, melangkah maju dan membungkus lengan Kou Qiu, 
"Sekarang, mari kita bicarakan, bagaimana kamu 
menemukannya?" 


Sistem juga terkejut: (Ayah! IQ mu telah meningkat!! 


Kou Oiu tersenyum tipis, menyembunyikan pahala dan 
ketenarannya dalam-dalam. 


"Mari kita kenalan lagi," pupil hijau itu memiringkan 
kepalanya, "Dia adalah Searl, aku " 


"Aku Xia Zuo." 


Kegelapan perlahan-lahan larut menjadi dua ujung, dan 
kemudian menyatu menjadi satu tempat lagi. 


"Kami," Xia Zuo menjilat bibirnya, "adalah saudara kembar." 


Xia Zuo adalah kakak laki-laki, dan Sear adalah adik laki- 
laki. Ketika mereka berdiri bersama di depan mereka, 
mereka benar-benar persis sama, tidak peduli dari sudut 
mana mereka tidak bisa dibedakan satu sama lain. 


Apakah buruk bagi Xiaoge untuk mengikuti kita? Xia Zuo 
meraih lengannya, tampak menyesal, dan bergumam 
dengan suara rendah, Apa yang baik tentang jenderal, kamu 
bisa bangun dari tempat tidur di pagi hari ... Kita berdua 
dari kami, pasti Bisakah itu membuat Anda lebih nyaman, 
bukan? " 


Kou Qiu: "... berapa umurmu?" 


Xia Zuo berkedip, "Tujuh belas." 


Begitu suara itu turun, dia dipukul dengan keras di dahinya, 
dan ketika dia mengangkat matanya, dia melihat wajah 
kader tua Kou yang penuh dengan kebencian terhadap besi 
dan baja. 


"Orang dewasa macam apa dengan tujuh belas pakaian! 
Siapa yang mengajarimu hal semacam ini?" 


Xia ZUo tercengang: "Tujuh belas--" 
Dewasa, Hukum Kekaisaran ke-16 adalah dewasa! 


Namun, Kou Oiu tidak bisa mendengarnya sama sekali. Dia 
tenggelam dalam amarah bunga-bunga tanah air yang 
terkorosi, dan terus mendidik: "Apakah pandangan dunia 
dan pandangan tentang kehidupan dan nilai-nilai sudah 
matang? Sudahkah tujuan hidup tercapai? Bahkan jika Anda 
masuk penjara pada usia yang begitu kecil Bagaimana 
anak-anak bisa berbicara seperti itu meskipun mereka 
berbicara begitu tidak beradab! " 


Xia Zuo: "Aku ..." 
Dia sangat sedih dan marah, jadi saya sudah dewasa! 


Orang tua yang tegas dari Kou: "Saya tidak belajar dengan 
baik di usia muda! Berapa nilai dalam ujian terakhir?" 


Xia Zuo dihentikan olehnya, dan kemudian dia menjadi 
tenang sepenuhnya dan tertawa pelan. 


"Saya selalu berada di tujuh distrik," katanya, "Saya tidak 
bersekolah." 


Kou Oiu terkejut. 


"Ada perang pada saat itu," Xia Zuo menulis dengan ringan, 
"Perbatasan dalam kekacauan, banyak orang dijatuhkan. 
Jenderal Gu menyelamatkan saya dari sampah. Dia awalnya 
ingin membawa saya kembali ke ibukota kekaisaran." 


Tetapi ketika mereka kembali dari Mu Xue, mereka tidak 
pernah berpikir bahwa setelah mengalami pertarungan 
seperti itu, mereka tidak jatuh di medan perang, tetapi jatuh 
di bawah senjata rakyat mereka sendiri. Orang-orang yang 
tersisa diasingkan ke tujuh distrik dan menjadi tahanan 
yang tidak diizinkan keluar di hutan belantara ini. 


Mereka dulunya adalah pahlawan yang mempertahankan 
perbatasan dan mempertahankan negara. 


Mereka sekarang adalah binatang buas yang terkunci di sini. 


Darah di tujuh distrik mengalir deras seperti banjir, dan 
kemuliaan tahun itu dirobek habis-habisan oleh mereka 
yang pernah mengagumi mereka hingga ke tingkat yang 
tinggi, hanya menyisakan tulang belulang hutan. 


Tapi apinya tidak membeku. Sebaliknya, tangan dari takdir 
yang mengejek ini gagal untuk mencubitnya, dan itu 
terbakar lebih kuat di sudut yang gelap ini. 


Di mata Xia Zuo, Kou Qiu merasa aneh. 


Dia membuka mulutnya, tetapi dia tidak tahu harus berkata 
apa - tetapi pada saat ini, tahanan di depan tiba-tiba 
menjadi kacau, tersentak ke belakang dengan gelisah, dan 
kemudian melarikan diri ke segala arah. Jeritan itu 
menembus udara dan langsung masuk ke gendang telinga 
semua orang. 


Ada apa? Xia Zuo mengerutkan kening dan menghentikan 
seorang tahanan secara acak, Katakan, ada apa! 


"Jenderal, Jenderal ..." Kaki tahanan itu gemetar seperti 
saringan, dia tergagap, "Jenderal itu sakit ..." 


Bab 26 Pil tidur berbentuk manusia 
Bab 26: Pil tidur berbentuk manusia (4) 
Gu Chen jatuh sakit. 


Dia tidak pernah mudah sakit, dan keinginannya untuk 
darah terkekang secara paksa pada malam hari di tengah 
setiap bulan. Waktu normal tidak berbeda dengan orang 
normal, dan bahkan lebih acuh tak acuh, terkendali, dan 
mandiri daripada orang normal. Namun, ketika dia benar- 
benar sakit, hanya tersisa delapan karakter. 


Orang menolak pembunuhan, dan Buddha menolak 
membunuh Buddha. 


Semua orang di sekitar berteriak dan melarikan diri ke 
segala arah Dia memegang pistol erat-erat di tangannya, 
terengah-engah berat lagi dan lagi. Segala sesuatu di 
depanku berlumuran darah kabur. 


Seseorang yang berlari cukup cepat untuk meraih 
tangannya, sebelum dia sempat bereaksi, seluruh 
tenggorokannya ditusuk dengan tajam oleh ujung pisau - 
darah bau itu menyembur keluar dan memercik ke wajahnya 
sendiri, tetapi dia tetap terlihat seperti Tanpa menyadarinya. 
itu, dia hanya mencabut pisaunya lagi dan terus bergerak 
maju dengan langkah besar. 


Saat Andrea mendapat kabar itu, dia juga diguncang oleh 
darah. Pada saat ini, meskipun dia tidak berani mendekat, 
dia harus mengertakkan gigi dan melambai kepada 
beberapa orang untuk memberi isyarat kepada mereka 
untuk mengikatnya dengan rantai besi. 


Beberapa tentara terlatih menggigit peluru dan berputar- 
putar, perlahan-lahan mengunci orang-orang di dalamnya 
dalam pengepungan besi, tetapi ketika pria itu melakukan 
backhand, tembakan berbunyi beberapa kali, dan rantainya 
langsung putus. Intersepsi melukai beberapa orang satu 
demi satu. . Andrea melihat situasinya dan tidak bisa 
membantu tetapi dengan marah berkata: "Apa yang terjadi, 
kenapa kamu tiba-tiba sakit?" 


"Ada di luar--" prajurit yang mengikuti pria itu sebelumnya 
berkata sebentar-sebentar, "Seseorang mengirim sesuatu ke 
luar..." 


Tangannya gemetar dan menunjuk ke tangan pria yang lain, 
dan Andrea menemukan bahwa di tangan yang memegang 
pisau itu, Gu Chen masih memegang sesuatu dengan erat, 
dan jari-jarinya yang kejang hampir tertanam di dalamnya. 
Dia mengertakkan gigi untuk waktu yang lama, dan tiba- 
tiba mata birunya menyusut, dan berkata dengan getir, 
"Bajingan ini!" 


Itu adalah batu giok bernoda darah yang dipoles menjadi 
bentuk ikan yang hidup dan digantung dengan tali merah 
yang dipotong. 


"Kelompok ini ... sekelompok bajingan ini ..." 


Dia sudah menjadi binatang yang terperangkap di dalam 
sangkar. Mengapa harus disodok melalui luka berdarah itu 
lagi dan lagi? ! 


"Andrea!" 


Suara lain datang dari belakang, dan Xia Zuo tidak peduli 
untuk menyembunyikan identitasnya, dan bergegas dan 
bertanya, "Bagaimana kabarnya? Jenderal, dia " 


"Apa lagi yang bisa kita lakukan?" 


Wanita itu membungkus cambuk itu kembali dan tersenyum 
kecut. 


"Aku tidak bisa menghentikannya," katanya lembut, 
"Biarkan mereka membawa kembali semua orang, dan 
bersihkan area ini secepat mungkin." 


Xia Zuo mengerutkan kening: "Saya tidak bisa melihat 
darah ..." 


Mayat di sekitar semuanya berserakan, dan pria yang berdiri 
di tengah itu pucat, tanpa jejak darah. Rasa sakit mengalir 
deras dari anggota badan dan lima kerangka, bergegas 
untuk membasuh setiap pembuluh darah, dan dia harus 
menggunakan pisau di tangannya untuk menembus sesuatu 
untuk menghilangkan rasa sakit yang membuatnya ingin 
merobek kulit. 


Darah. 
...Darah! 


"Pergilah dulu," Andrea menyambar Xia Zuo, "Cepat, aku 
khawatir dia tidak mengenali siapa pun lagi!" 


Mata merah tua pria itu perlahan berbalik dan perlahan 
menimpanya. Segera, dia menekan bibirnya dengan acuh 
tak acuh, dan perlahan-lahan meluruskan pinggiran topinya 
dengan tangan bersarung putih salju, selangkah demi 
selangkah tanpa terburu-buru. 


"Umum!" 


Siapa suara-suara ini? 


Siapa yang mengangkat tangannya dan menyalami 
saputangan biru di tangannya dengan putus asa? 


Tiba-tiba, dia melihat satu-satunya saudara perempuannya, 
anak itu duduk di pundak orang tuanya, mencoba 
meregangkan tangan yang seperti teratai untuk 
mengguncang liontin giok berbentuk ikan di lehernya, 
mencoba membuatnya melihat ke atas. Semua orang 
bersorak, mereka berulang kali meneriakkan namanya, dan 
memenuhi semua bendera dengan kata "Gu" dalam bentuk 
"Dragon Flying Phoenix". 


"Jenderal Gu!" 
"Jenderal Gu !!" 
"Menangkan bendera dan kembali dengan kemenangan!!!" 


Dengan wajah emas ini, dia mengusap lambang militer di 
topinya dengan semua mata penuh harapan dari semua 
orang. 


Tetapi pemandangan ini hanya berlangsung dalam waktu 
singkat, dan ketika saya sadar kembali, pemandangan di 
depan saya berubah menjadi gerbang tertutup. Mayat kecil 
anak itu tergeletak di tanah, berserakan di mana-mana, 
tangannya gemetar, tetapi tidak ada cara untuk melawan 
punggungnya. Dia mendengar tentara berdarah yang sama 
mengetuk gerbang kota dan menangis di sampingnya, 
bertanya mengapa dia berhenti bertahan sebentar, bahkan 
jika itu hanya seperempat jam. 


Jelas mereka sudah bergegas kembali seperti itu. 


Mengapa Anda ingin mengorbankan orang yang mereka 
cintai kepada musuh? 


Tidak ada yang menjawab, dia hanya bisa mendengar 
beberapa kata yang terputus-putus. 


"Kejahatan pengkhianatan ... Pengasingan, tujuh distrik ..." 


Dia adalah monster humanoid yang diciptakan oleh 
kekaisaran. Setelah menimbulkan rasa takut pada tuannya, 
dia dimasukkan ke dalam sangkar tanpa ragu-ragu. 


Pengkhianatan ... Hahaha, pengkhianatan! 


Segala sesuatu di depannya ditutupi dengan warna darah 
yang suram, dan dalam warna darah ini, dia tiba-tiba 
mendengar suara lain. Suaranya jelas lembut, tetapi 
sepertinya memiliki kekuatan yang kuat yang menembus 
segalanya, dan tiba-tiba itu masuk ke gendang telinganya. 


"Bayinya bagus, bayinya bagus ... bayinya tidur nyenyak ..." 


Suara ini seperti tangan yang lembut, perlahan mengikuti 
rasa sakitnya dan meraba-raba sumbernya, membantunya 
meredakan kejang yang menyakitkan ini. Rasa sakit karena 
jarum suntik mereda sedikit, dan mania serta amarah 
perlahan-lahan surut seperti air pasang. 


"Baby be good..." 
Seseorang menangkap tangannya. 
Gosokan lembut tampaknya membuat bayi nyaman. 


"Lepaskan, ya, lepaskan perlahan sekarang-tidak apa-apa, 
tidak apa-apa." 


"Saya disini." 


"Saya akan tinggal bersamamu." 


Sanitas berangsur-angsur pulih, dan darah di depannya 
memudar lapis demi lapis. Mata Gu Chen berangsur-angsur 
kembali menjadi jernih, dan semuanya sekarang tercermin 
dalam mata gelapnya. Andrea baru saja melarikan diri dari 
tangannya yang seperti penjepit baja, dan sekarang 
terbaring di tanah dengan rasa malu, memegangi lehernya 
dengan putus asa, terengah-engah, seluruh wajahnya 
berubah menjadi ungu. Dan di sampingnya, pemuda cantik 
yang tak terucapkan itu memegangi lengannya dengan 
cemas, melihat matanya, dan kemudian nyengir enggan. 


"Oke," kata Qing Young, "Tidak apa-apa, apakah saya 
benar?" 


Tangannya menyentuh mata Gu Chen. 


"Jangan pikirkan apa-apa sekarang," Kou Qiu bergumam, 
"Tidur." 


Pria itu pingsan. Para prajurit yang telah menyusut jauh 
sebelumnya berani melangkah maju dan ketakutan untuk 
membawa binatang yang tertidur itu kembali ke sarangnya. 
Andrea merasa lega untuk waktu yang lama, masih memiliki 
rasa takut: "Berani-beraninya kau maju seperti itu!" 


Dia melihat ke arah Kou Qiu dan dipenuhi dengan 
ketidakpercayaan, "Tikus Kecil, apakah kamu kehilangan 
saraf? Jika dia tidak bisa tenang pada saat itu, pukul saja 
kamu dengan backhand, dan kamu mati! Benarkah! Mati!! " 


Entah betapa jiwanya terkejut ketika dia tiba-tiba melihat 
pria ini bergegas untuk menyentuh jenderal yang sakit dan 
mulai bernyanyi. 


Sebenarnya ada operasi pencarian kematian seperti ini? 


Xia Zuo baru saja dipukuli ke udara oleh seorang pria, pada 
saat ini, ketika dia bangkit dari tanah, dia masih kesurupan. 


"Apa yang Anda ucapkan padanya?" Dia berkata, "Mantra?" 


"Tidak," kata Kou Qiu Tan, "Paragraf pertama adalah" 
Pengantar Prinsip-Prinsip Dasar Marxisme ", dan paruh 
kedua adalah sajak anak-anak yang menghipnotis." 


Xia ZUo yang kebingungan: "... apa?" 


Kou Qiu kemudian mengulanginya lagi, melihat mulut 
mereka berdua yang tumpul, dan hanya menghafal 
beberapa paragraf untuk mereka. Keduanya mendengarkan 
satu sama lain dalam kabut, dan akhirnya saling pandang, 
dan membuat kesimpulan akhir, "Itu mantra." 


Kou Qiu: "..." 


Mantra macam apa, bisakah Anda berbicara, ini jelas 
merupakan kristalisasi besar kebijaksanaan manusia! 


Insiden ini berantakan, dan Andrea buru-buru bangkit untuk 
membereskan kekacauan itu. Kou Qiu kembali ke gedung di 
bawah pengawalan Xia Zuo. Setelah kejadian ini, 
kepentingannya di Distrik Ketujuh sangat disorot. Andrea 
sengaja memberikan ruangan besar untuknya di lantai atas, 
dan dekorasinya sangat nyaman. 


Si kembar akan berkunjung dari waktu ke waktu 
Dibandingkan dengan Xia Zuo, yang dibesarkan di tujuh 
distrik, Sor jauh lebih lemah. Dia membawa sepotong besar 
roti lembut, dan ketika dia makan dengan Kou Qiu, dia tidak 
bisa menahan untuk tidak bertanya, "Sekarang, bagaimana 
Xiao Ge bisa membedakan antara Brother Qing dan aku?" 


Dia mengedipkan mata hijaunya, bulu matanya yang 
panjang tergantung di kelopak matanya, dan menatap Kou 
Oiu dengan penuh semangat. 


Kader tua Kou tersenyum dan menepuk punggung anak itu. 


"Ini sangat sederhana," katanya. "Hari pertama Thiel tidak 
tahu bagaimana bekerja sebelum sarapan. Setelah keluar 
dan muntah, dia bisa melakukannya dengan cepat, dan dia 
bisa membebaskan tangannya untuk membantu saya. 
bukankah itu aneh? " 


Selain itu, hanya Ser pertama yang benar-benar takut, 
tetapi Xia Zuo tidak takut. Setiap hari, dia hanya berpura- 
pura lemah dan polos seperti kakaknya. 


"Kecuali sore hari ketika aku pertama kali memotong rumput 
yang berakar pahit menjadi satu," Kou Qiu mengetuk 
kepalanya, "Selebihnya adalah Xia Zuo, kan?" 


Pria itu dengan jelas mengatakan bahwa perlu waktu tiga 
hari untuk menghilangkan sari akar pahit. 


Tapi Thiel, yang jelas disiram jus seperti dirinya pada saat 
itu, tidak membersihkan apa-apa keesokan harinya. 


Karena saat itu, orang tersebut telah digantikan oleh Xia 
ZUO. 


Itulah mengapa saya sangat akrab dengan Distrik 7 dan 
sangat tidak sopan pada Andrea. Ketika dia berbicara, dia 
secara tidak sengaja menunjukkan ekspresi dingin, 
mengejek, dan melihat pemandangan berdarah di sini 
dengan acuh tak acuh, seolah dia sudah terbiasa 
dengannya. 


Peramal berbisik: "Kakak memang lebih berani dariku ..." 


Dia memainkan sepotong roti dua kali, dan berkata dengan 
suara rendah, "Kita dipisahkan ketika kita masih sangat 
muda." 


Satu diselamatkan oleh jenderal dan kemudian dibawa ke 
Distrik Ketujuh: yang lainnya kesepian di luar dan perlahan 
berubah menjadi pencuri yang mencuri peninggalan 
budaya. Juga karena terlalu sulit dan terlalu menyakitkan 
untuk hidup sendiri.Ketika tersiar kabar bahwa ada 
kerabatnya di Distrik Ketujuh, Sear memilih untuk pergi ke 
Distrik Ketujuh tanpa ragu-ragu. Dia dan Kou Qiu masuk ke 
dalam mobil yang sama dan melihat kakaknya yang persis 
seperti dia. 


Si kembar seharusnya berbagi kesedihan dan kesedihan dan 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 


Tetapi mereka menunggu selama sepuluh tahun penuh 
sebelum kedua benang itu terjalin lagi. 


"Kupikir akan lebih baik jika dua orang bertindak dengan 
satu identitas," kata Searle lembut, "tapi sekarang eyeliner 
yang masuk telah dicabut, kita tidak perlu 
menyembunyikannya lagi." 


Dia membengkokkan pupilnya yang tertusuk, melingkari 
lengan Kou Qiu seperti kucing, dan berbisik, "Xiaoge, 
apakah kamu ingin pergi makan malam bersama?" 


Kou Qiu memandangnya seperti ini, dan entah kenapa 
mengingat anak dari kehidupan sebelumnya, dan seketika 
hatinya melembut tak terkendali. Dia menyentuh rambut 
emas pemuda itu dan berkata, "Oke." 


Sistem: |... Dia baru berusia tujuh belas tahun ini. 


Kader tua Kou: [Jadi apa? Anak di bawah umur tidak punya 
uang, jadi apakah saya akan membayarnya nanti? 


Sistem: (Saya baru mengingatkan Anda, apakah Anda lupa 
buff di tubuh Anda? 


Kou Qiu: [...] 
Dia benar-benar lupa. 


Sistem itu dengan samar berkata: [Saudaranya sudah dalam 
perjalanan tanpa harapan. 


Implikasinya adalah jika Anda mendekat, ini tidak akan 
jauh. 


Kou Qiu berhenti ketika mendengar ini, dan segera menarik 
tangannya dari bunga ibu pertiwi. Mata Thrall berkedip, 
seolah dia merasakan sesuatu, dan berbisik, "Ada apa?" 


Kou Qiu berkata: "Tidak apa-apa, seperti ini, kita bisa 
mempertahankan persahabatan revolusioner yang normal." 


Peramal menggigit bibirnya dan diam-diam menatapnya 
dengan sudut cahaya, seolah-olah dia sangat sedih. 


Pada saat ini, pintu ruangan terbuka lebar, dan sang 
jenderal masuk. Jubahnya robek sesuka hati, terlipat rapi di 
lengan, digantung di dinding samping tergantung, mata 
gelap melirik mereka berdua di bawah pinggiran topi, lalu 
dia mengerutkan bibir tipisnya. 


"Ke mana harus pergi?" 
Dia bertanya dengan ringan. 


Setelah timbulnya penyakit beberapa hari yang lalu, dia 
tampaknya telah pulih dengan sangat cepat, tetapi dia 


muncul di depan semua orang keesokan harinya, masih 
terlihat tenang, khusyuk dan tenang. Kou Qiu bahkan 
merasa bahwa dia seperti patung yang diukir dari marmer di 
siang hari, daripada orang biasa yang nyata dengan daging 
dan darah. 


Hanya di malam hari dia bisa menunjukkan kehangatan 
yang seharusnya dimiliki orang biasa. 


Sear sedikit takut padanya, jadi dia tanpa sadar bergerak ke 
belakang Kou Qiu. Pria itu juga tidak peduli, matanya masih 
memperhatikan Kou Qiu, jelas bertanya padanya. 


"Pergi makan malam," kader tua Kou menjawab. 


Punggung pria itu menjadi kaku, dan dia bersenandung 
dingin, membalikkan punggungnya, dan menunggu makan 
siangnya dikirim ke atas. Kou Qiu memandangi 
punggungnya yang kesepian dan datar dan ragu-ragu. 
Hantu itu bertanya, "Jenderal, apakah Anda ingin turun dan 
makan bersama kami?" 


Marx bersaksi Ketika dia mengatakan ini, dia sama sekali 
tidak pernah memikirkan kemungkinan janji pihak lain. 


Tapi yang mengejutkan, pria itu ragu-ragu, dan kemudian 
jari pucatnya mengancingkan kembali topinya, meluruskan 
lencana, berdiri dan melangkah keluar. 


Kou Qiu: “... Jenderal?" 


"Ayo pergi," pria itu berhenti dan menatapnya, "Bukankah 
ini berbicara tentang makan?" 


Orang-orang di tujuh distrik merasa bahwa mereka mungkin 
buta hari ini. Pria haus darah yang biasanya mencari sedikit 
makanan hari ini diam seperti kucing susu kecil, duduk di 


belakang piring makan dan tidak berani bahkan keluar dari 
atmosfer, tetapi berani meliriknya dengan cepat dari sisi 
cahaya., Dan kemudian dia mengalihkan pandangannya 
kembali sibuk. 


"Siapa sebenarnya?" 
"Ya sial, apa yang dia lakukan di sini hari ini!" 


Ini benar-benar baru. Youzi lama yang telah berada di Distrik 
Tujuh selama tujuh atau delapan tahun memiliki mata yang 
membelalak, seperti matahari yang keluar dari barat. 


"Siapa di sebelahnya? Apakah itu bunga neraka kita?" 
"Aku tahu, dialah yang berani maju pada saat itu--" 
"Diam!" 


Orang-orang di tujuh distrik semuanya tahu bahwa telah 
terjadi bunga neraka di antara para pendatang baru. 


Bunga penjara ini memiliki rambut hitam dan pupil hitam 
yang sama dengan jenderal, dan wajahnya kecil dan putih 
Seseorang dengan diam-diam membuat gerakan, dan itu 
benar-benar hanya tamparan. Tangan dan kaki yang 
terekspos berwarna putih seolah transparan, terutama mata 
gelapnya yang sepertinya ada kaitnya. Saat melihat ke atas, 
terlihat seluruh tubuh lembut seperti air, dan hanya tempat 
yang keras. Air keluar . 


Ke mana Kou Oiu pergi, tatapan yang didambakan ini 
mengikuti. Bahkan jika dia duduk di sebelah Dewa 
Pembunuh, mata orang-orang itu tetap menatap lurus ke 
tempat dia diekspos. 


Semua yang memasuki pengasingan ini adalah Hukuman 
mati. 


Ini juga berarti bahwa kebanyakan dari mereka adalah 
orang-orang putus asa yang tidak menganggap serius hidup 
mereka. Bagaimanapun, mereka akan mati cepat atau 
lambat. Jika mereka tidak menjilat potongan daging domba 
gemuk ini sebelum mereka mati, bagaimana mereka bisa 
tenang? 


Kou Oiu sudah terbiasa dengan tampilan ini akhir-akhir ini, 
tapi ini pertama kalinya pria yang duduk di sebelahnya 
merasakannya. Alisnya berangsur-angsur mengembun, dan 
tiba-tiba dia meletakkan sendok di tangannya. Sendoknya 
jatuh ke piring makan dan membuat "kerang" yang renyah. 


Semua tahanan gemetar tanpa sadar, dan mereka semua 
melihat ke sini. 


Kou Oiuwei mengangkat kepalanya untuk melihatnya, dan 
ekspresinya juga kosong. 


"Umum?" 
Tatapan pria itu perlahan melihat sekeliling dalam lingkaran. 
"Semuanya," katanya singkat, "jaga matamu dengan baik." 


"ika Anda tidak mengelola dengan baik, jangan 
memintanya." 


Dua kalimat yang berkibar bahkan tidak memiliki ancaman 
yang tidak perlu. Tapi semua yang hadir merasakan tekanan 
berdarah, dan pemandangan neraka masuk ke dalam 
pikiran mereka beberapa hari yang lalu, dan mereka semua 
menjadi pucat. 


Setelah itu, tidak ada yang berani menatap Kou Qiu dengan 
putus asa. 


Akibatnya, Kou Qiu bisa makan dengan tenang dan tiba-tiba 
merasa hening di sekujur tubuh. 


Makanannya tetap tidak enak seperti biasanya, meski 
bahannya segar, namun selalu bisa dibuat swill di tangan 
para chef di tujuh distrik tersebut. Ser menundukkan 
kepalanya, dan semua orang yang makan itu tercengang 
Meskipun pria itu memiliki punggung tegak, wajahnya jelas 
tidak terlalu baik. Dia berhenti di udara dengan tangan 
pucatnya, dan mengambil semua irisan wortel yang 
dihitamkan dalam sup. 


Kou Qiu terkejut: "Jenderal tidak makan wortel?" 


Pria itu menekan bibirnya dengan erat, dan bersenandung 
sedikit. 


(Kebetulan sekali,) Kou Qiu memberitahu sistem dari lubuk 
hatinya, (Xiao Ji tidak makan wortel sebelumnya ...| 


Sistem mati, tidak ingin mengatakan apa-apa kepada tuan 
rumah yang masih memiliki naluri kakak yang baik. 


Begitu ide ini muncul, Kou Qiu tidak bisa menahan diri 
untuk menyatukan kedua pria itu untuk perbandingan. 
Anehnya, ketika dia tidak memikirkannya seperti ini, 
keduanya jelas berbeda sama sekali - satu adalah seorang 
jenderal dengan darah di tangannya, dan yang lainnya 
adalah seorang anak yang selalu memegangi tangannya 
dengan lembut dan genit. dia punya? Apakah tempatnya 
sama? 


Tetapi ketika dia benar-benar mulai membandingkan, dia 
tiba-tiba menemukan lebih banyak detail. 


Anak-anak adalah lidah kucing, begitu pula pria. 


Anak-anak akan terkulai mulut saat mereka makan makanan 
yang tidak mereka sukai, seperti halnya pria. 


Bahkan bentuk mata dan wajah kedua orang tersebut 
sebenarnya sangat mirip. Hanya saja aura Gu Chen yang 
begitu kuat bahkan menekan penampilannya sendiri, 
sehingga sulit untuk diperhatikan. 


Kou Qiu melaporkan poin-poin ini ke sistem satu per satu, 
tetapi dia hanya mendapat cibiran kejam darinya: (Saya 
pikir Anda terlalu merindukannya, kan? 


Kou Qiu: [...] 
Mengatakan dan berkata begitu. 


Setelah makan beberapa suap dalam diam, dia tiba-tiba 
merasakan tatapannya lagi. Ketika dia memalingkan 
kepalanya, dia hanya bertemu dengan bagian belakang 
kepala yang penuh dengan rambut pirang.Pemuda pirang 
itu duduk di atas kakinya lagi, dan lengannya yang terbuka 
memar dan hampir bukan manusia. Kehidupan vulgar di 
bawahnya, mencubit mulutnya dan memaksakan sesendok 
sup panas ke dalamnya, menonton dan mengolok-olok. 


Kader tua Kou melihatnya sebentar dan membuang muka. 


Dua minggu setelah itu, tujuh distrik mengalami 
ketenangan yang langka. Hanya saja ketenangan ini 
ditakdirkan tidak akan bertahan lama, dan dalam beberapa 
hari, ketujuh distrik tersebut kembali mengantar di tengah 
bulan. 


Kou Qiu ada di sini kali ini, dan semua orang 
mengesampingkan hati mereka dan berhenti 


mempersiapkan domba untuk disembelih malam itu. Para 
tahanan kehilangan pedang tajam yang mungkin jatuh dari 
atas kepala mereka saat ini, dan masing-masing sangat 
bahagia. Dari lantai pertama hingga puncak gedung, Kou 
Oiu mendengar setidaknya selusin drama penuh gairah 
yang dilakukan untuk merayakannya, begitu banyak. Sistem 
telinga harus dipenuhi dengan suara "kemakmuran, 
demokrasi, peradaban dan harmoni", dan akhirnya sekarat 
untuk mengumumkan kepada tuan rumah bahwa sekarang 
tidak hanya buta salju, tetapi juga tinnitus. 


Tapi kenapa dia sakit? Kou Qiu bertanya pada Xia Zuo. 


Sesuatu yang lain meleleh di mata hijau Xia Zuo, dan dia 
tersenyum ironis: "Paragraf ini tidak disebutkan di buku- 
buku di luar, kan?" 


Di semua buku, cerita Gu Chen berakhir di sini dengan 
"pengasingan pengkhianat". Bersama Xia Zuo, Kou Qiu 
mendengar versi lengkap cerita beberapa tahun lalu untuk 
pertama kalinya. 


Kedua negara berperang, dan garis pertempuran 
diperpanjang. Selain perbatasan, tentara lain memutar dan 
menyerang kota kekaisaran secara langsung. 


Pasukan musuh bergegas ke gerbang kota dan meminta 
mereka yang berada di dalam untuk menyerahkan keluarga 
beberapa jenderal, jika tidak mereka akan memasuki kota 
untuk pembantaian. 


"Sebenarnya," Xia Zuo mengertakkan gigi dan tertawa 
rendah, "Itu hanya seikat bunga ..." 


Tidak ada kekuatan utama, tidak ada senjata, tetapi 
mengandalkan gertakan untuk menakut-nakuti warga sipil 
dan keluarga kerajaan yang dimanjakan di kota. Pada saat 


itu, Gu Chen memimpin pasukan untuk memenangkan 
pertempuran ini dengan susah payah, dan dia akan segera 
tiba di kota kekaisaran.Selama kedua belah pihak saling 
berhadapan, pasukan musuh yang tersisa secara alami akan 
dikalahkan. 


"Itu bisa saja salah, itu hanya seperempat jam--" 
Mata Xia Zuo dalam. 
"Mereka tidak menunggu." 


Orang-orang yang tidak bersalah didorong keluar dari 
gerbang kota, jatuh ke tangan orang-orang yang sangat 
membenci mereka, dan segera hancur berkeping-keping. 


Di antara mereka, Gu Chen, yang telah memenangkan 
banyak pertempuran, adalah yang paling mereka benci. 


"Ketika aku kembali, semuanya sudah terlambat," kata Xia 
Zuo, "Ini hanya terlambat seperempat jam ... Bahkan jika 
mereka bersikeras, bahkan jika mereka mencoba melawan 
lagi?" 


"Sejak itu, sang jenderal jatuh sakit." 
"Dia menjebak dirinya sendiri pada hari itu." 


Mengungkap ilusi menutupi perdamaian, kebenaran yang 
terungkap seringkali mengejutkan. Setelah Kou Qiu 
mendengarkan, dia tidak tahu harus berkata apa untuk 
waktu yang lama. 


Semua kenyamanan itu terlalu ringan untuk menyentuh 
bekas luka mereka yang dalam. 


Makanannya terasa aneh hari ini, Kou Qiu muntah tak 
terkendali setelah tidak memakan beberapa gigitan. Ketika 
dia kembali ke atas gedung, pria itu masih duduk di 
samping tempat tidur menunggunya Semua pintu dan 
jendela ditutup rapat, meninggalkan dia dan binatang yang 
terperangkap di dalam kandang. 


Mata pria itu tertutup lapisan tipis darah. 
Gelap. 
Pembuluh darah biru keluar dari tangannya. 


Kou Qiu menatapnya, dan buru-buru membuka mulutnya 
untuk mengatakan sesuatu tapi pada saat ini, dia menyadari 
fakta yang membuatnya merinding. 


Dia tidak bisa berbicara. 


Dia menutupi tenggorokannya dan mencoba membuat 
suara, tetapi dia masih hanya bisa mengeluarkan suara 
rengekan. 


Dia tidak bisa berkata! 


Bab 27 Pil tidur berbentuk manusia 


Bab 27: Pil tidur berbentuk manusia (5) 


Pada saat itu, saya bingung dan bahkan panik. Kou Qiu 
menyentuh lehernya dan berlutut di tempat tidur, masih 
membuka mulutnya karena tidak percaya, mencoba 
mengeluarkan suara. 


Tapi tidak peduli seberapa keras dia mencoba, masih ada 
beberapa nafas pendek yang keluar dari mulutnya. 


Langit di luar gelap gulita. Tirai ditutup rapat, menghalangi 
semua sumber cahaya di luar. Tapi Kou Qiu merasa bahwa 
cahaya bulan berdarah yang suram dan suram menyinari 
ruangan ini, mengalir ke dalam hatinya di sepanjang 
pembuluh darah tipis. 


Dia dengan putus asa berkata pada sistem: [Azai, 
bagaimana cara memecahkannya? 


Tanpa suara yang bisa dibuat, Kou Qiu adalah seekor domba 
yang tidak memiliki perlawanan terhadap pria itu ketika dia 
sakit.Dia tidak memiliki senjata yang bisa menjinakkan 
binatang ini, dan dia hanya bisa menunggu untuk menjadi 
binatang dan merindukan jatah darah. 


Sistemnya lebih putus asa daripada dia. la memandang pria 
dengan mata merah di depannya, seperti seekor binatang 
buas dengan kepalanya yang hendak keluar dari pagar. 
Setelah memegangnya untuk waktu yang lama, ia hanya 
bisa menahan tiga kata: (Terima takdirmu ... | 


Kou Qiu: I!!! 


Dia menyeka wajahnya dan bergumam: (Filsafat Marxis 
mengatakan, saya harus menggabungkan hukum obyektif 
dan memberikan permainan penuh pada inisiatif subjektif 
saya ...| 


(Ini bukanlah saat ketika Anda mengerahkan inisiatif 
subjektif Anda sama sekali.| Sistem runtuh dan berkata, 
(Kondisi obyektif tidak diperbolehkan, bahkan jika Anda 
menghafal puluhan kali "Pengantar Prinsip-Prinsip 
Fundamental Marxisme" di dalam hati Anda, itu tidak 
berguna! 


Orang tidak bisa mendengarku! ! ! 


Mata Gu Chen berubah sedikit, dan pupil gelapnya 
sepertinya telah jatuh ke laut yang tak terduga, perlahan 
menutupi lapisan warna kemerahan. Pembuluh darah biru di 
dahinya berangsur-angsur menjadi menonjol, terengah- 
engah, jari-jarinya dengan kuat di pegangan pisau. 


Semua suara di sekitarnya menghilang, hanya menyisakan 
detak jantungnya sendiri, yang benar-benar kacau. Seolah- 
olah dia akan menghancurkan dadanya, dia muncul. 


Rasa sakit. 


Organ internalnya yang menyakitkan tercekik, sangat putus 
asa untuk sesuatu - segera setelah dia mengulurkan 
tangannya, dia menyentuh sepotong kehangatan, sesuatu 
yang rapuh sedang berdetak di telapak tangannya, dan 
hidungnya penuh dengan darah manusia. Aroma yang 
memancar. 


Masukkan pisau ini ... rasa sakitnya akan berkurang. 


Masukkan pisau ke dalam.... 


Pisau itu lepas dari sarungnya, dan ada cahaya dingin yang 
menyilaukan. 


Sistem: |(Ahhhhhhhhhhhh! ! ! Abba, ayah, tunggu! 


Kou Oiu diikat erat di lehernya oleh tangan besar yang 
pucat dan tidak berdarah ini, seolah-olah dia hanyalah ayam 
ayam yang lemah dan lemah yang dicubit di leher. Jari-jari 
pria itu sedikit menekuk, dan dia berulang kali mengusap 
aorta di lehernya, seolah-olah dia bisa menembus lapisan 
tipis kulit ini kapan saja, membasahi jari-jarinya dengan 
darah hangatnya. 


Kou Qiu dengan putus asa mengulurkan tangannya dan 
perlahan menyentuh wajah lawan. 


Umum... 


Perlahan bangkit dari wajah ke kepala, bernafas secara 
bertahap menjadi sulit, Kou Qiu memegang wajah yang lain 
dan mencoba segala cara untuk menenangkannya. Tangan 
satunya menepuk punggung pria itu, seolah ingin 
menenangkan bayi yang gelisah. 


Dalam kesadarannya yang redup, Kou Qiu secara tidak sadar 
menggunakan teknik kehidupan sebelumnya untuk 
menenangkan Xia Xinji, menggosokkan tangannya ke 
kepala berbulu ini. Topi militernya jatuh, dan tangan pria itu 
tiba-tiba gemetar, dan dia perlahan-lahan membungkuk dan 
meletakkan kepalanya di bahunya. 


Ini adalah postur kemelekatan yang khas. 


Kekuatan yang terkunci di tenggorokannya berangsur- 
angsur mundur, Kou Qiu batuk dengan malu, dan hampir 
tidak menghirup sedikit udara segar. Dia akhirnya membuka 
matanya dan menyadari bahwa pria itu hampir sepenuhnya 


bersandar ke pelukannya untuk beberapa waktu yang tidak 
diketahui. 


Bulu mata Gu Chen yang menunduk bergetar, dan dia masih 
menahan rasa sakit yang luar biasa, dengan urat biru 
terentang di punggung tangannya, dan seluruh tubuhnya 
gemetar hebat. Dia sepertinya membisikkan sesuatu, Kou 
Oiu ragu-ragu, dan perlahan menutup telinganya, hanya 
untuk mendengar dia mengucapkan tiga kata berulang kali. 


"Mengapa?" 
"..Mengapa?" 


Kou Oiu tahu bahwa dia mungkin masih terjebak pada hari 
ketika kerabatnya terbunuh, jadi dia tidak bisa membantu 
tetapi membuat gerakannya lebih ringan, mencoba 
membersihkan alis cemberut lawan. 


Tapi di detik berikutnya, kalimat lain yang benar-benar di 
luar dugaannya tiba-tiba terdengar di telinganya. 


"Mengapa Anda memperlakukan saya seperti ini?" 
"Saudara?" 

Tangan Kou Qiu tiba-tiba bergetar! 

Dia terkejut dan berkata: [Azai! ! 


[Saya mendengarnya, ] Sistem hampir tidak 
mempertahankan ketenangannya, [mungkin, mungkinkah 
itu dengan saudaranya? Bukan Anda, jangan terlalu banyak 
berpikir ] 


Tapi saat ini, kalimat berikutnya keluar dari bibir gemetar 
pria itu. 


"Bukankah kamu mengatakan ... aku pantas untuk dicintai?" 
"Tapi kenapa-masih ingin meninggalkanku?" 


Dalam hal ini, bahkan sistem tidak dapat menipu dirinya 
sendiri. 


(Sial, aku canggung! la berteriak, Bagaimana dia 
melakukannya, bagaimana dia melakukannya! 


Bibir Kou Qiu juga bergetar, dan dia perlahan berkata: [Ini 
Xiao Ji, ini Xiao Ji ...J 


Dia dan Xia Xinji sudah lama tidak bertemu. 


Yang membedakannya adalah jurang antara dua dunia, 
yang tidak dapat diatasi. 


Tapi sekarang, celah ini sepertinya sudah dipatahkan. 
Berapa banyak usaha yang dibutuhkan? 
Berapa banyak usaha yang dibutuhkan? 


Dengan ibu jarinya, dia menggosok sedikit garis bentuk 
yang sudah dikenal di depannya. Gu Chen sudah gemetar, 
wajahnya biru dan putih, tetapi matanya memerah, dan itu 
menyakitkan seperti jika seseorang telah menjatuhkan paku 
besi sepanjang satu inci dari pelipisnya dan menusuknya ke 
kulit kepalanya. 


Sakit parah. 


Pria itu menahan buku-buku jarinya memutih, dan akhirnya 
mencabut pisau di tangannya tiba-tiba, berkedut seperti 
orang gila, dan mulai mencoba menusuk dadanya-Kou Oiu 
terkejut dengan tindakannya dan melompat, merebut pisau 
dari tangannya. Tapi kekuatannya tidak sebanding dengan 


kekuatan pria itu. Dalam kekacauan itu, bilahnya menembus 
siku Gu Chen, dan darah amis mengalir di pakaian kedua 
pria itu. Pria itu menutup matanya dan berkata Ada erangan 
yang tidak terjadi. terlihat seperti manusia. 


Hati Kou Qiu memantul kembali, mendekati pihak lain, dan 
mengangkat wajahnya. 


Sistem: |... Abba? 
Dia menyegelnya dengan bibirnya. 


Darah memercik di wajahnya, dan bibir serta gigi kedua 
orang itu bercampur dengan bau manis ini: Gu Chen 
sepertinya telah memperhatikan sesuatu, dan membanting 
giginya dengan panik, dan masuk sepenuhnya. Kou Oiu 
dengan erat membungkus punggungnya, panas keduanya 
mengepul, dan tubuh keduanya gemetar. 


Bibirnya digigit, dan yang dia telan hanyalah air liur 
bercampur darah. Darah ini tampaknya menjadi panas, dan 
membakar dua orang pada saat yang sama, dan mereka 
semakin melekat erat. 


Sistem itu membuka mulutnya lebar-lebar, dan tiba-tiba 
merasakan sesuatu. 


dan masih banyak lagi! 


(IHei-tunggu, tunggu, aku belum siap menemui mozaik 
seperti ini! ! 


Kou Oiu juga tampak kaget, dan membuka mulutnya untuk 
mengatakan sesuatu - tapi sekarang tenggorokannya tidak 
bisa lagi mengeluarkan suara, dia hanya bisa membuat 
pendek, ho ho. Jari-jari Bai Shengsheng menggenggam sprei 
tak berdaya, lalu perlahan menggenggamnya erat-erat, 


punggung tangannya berwarna putih kebiruan, lalu 
menguap menjadi merah padam. Tangan lain menutupinya, 
jauh lebih besar dari tangan Kou Qiu, dan secara bertahap 
berubah menjadi jari yang saling terkait. 


Sistem: [...] 
Mosaik datang terlalu cepat, seperti tornado. 


Bahkan jika itu hanya bermain, mengapa meninggalkan 
kedua tangan ini untuk mengunjungi sistem tunggal? 


Tidak ada cinta dalam sistem. Tidak pernah terpikir bahwa 
suatu saat nanti akan melewatkan mozaik yang penuh 
mata, terutama yang tertutup rapat dan tidak bisa dilihat 
sama sekali. Bahkan jika itu menyebabkan kebutaan salju, 
itu lebih baik daripada menyaksikan kedua tangan ini 
bergumul bersama! 


Dunia ini sangat kejam! 


Kou Oiu tidak bisa menahan kekuatan pria itu sama sekali, 
dan dia tiba-tiba pingsan. Ketika dia bangun, langit cerah di 
luar, Gu Chen berdiri di samping tempat tidurnya dengan 
rapi, dan pria lain berdiri di seberangnya, menanyakan 
sesuatu. Melihat Kou Oiu bangun, pria itu mengangguk dan 
menunjuk ke Gu Chen: "Jenderal, dia sudah bangun." 


Gu Chen menoleh dengan tiba-tiba dan menatap Kou Qiu. 


Tubuh supercantik ini sempurna. Wajah Kou Qiu kecil dan 
putih. Pada saat ini, karena rasa sakit, dia bahkan lebih 
tidak berdarah, hampir menyatu dengan seprai seputih 
salju. Selimut di tubuhnya tertutup rapat di bawah lehernya, 
menahan serangan tatapan apa pun. 


Mata Gu Chen tenggelam, dan dia mengambil bantal di 
tangannya dan meletakkannya di belakang Kou Qiu. 


Pria yang berdiri di sampingnya berkedip, matanya hampir 
dipenuhi dengan godaan. 


Kamu baik-baik saja? Gu Chenyan bertanya singkat. 


"Tidak apa-apa," pria itu melambaikan tangannya lagi dan 
lagi, "Jika kamu demam, minum obat ini juga-ini obat untuk 
tenggorokan, dua pil sekaligus, tiga kali sehari." 


Dia menoleh untuk melihat Kou Qiu lagi, dan menghela 
nafas, "Untungnya, kamu memiliki kehidupan yang besar, 
dan kamu belum makan banyak. Jika tidak, bahkan jika Hua 
Tuo bereinkarnasi, kamu tidak akan ingin mendapatkan 
suaramu kembali. " 


Mata Gu Chen tiba-tiba menyusut. 


Pria itu memberi hormat kepada militer dan pergi dengan 
senyuman. Gu Chen menegakkan pinggiran topinya dan 
berkata dengan tiba-tiba: "Mereka akan datang, saya tidak 
setuju." 


Kou Oiu terkejut pada awalnya, dan kemudian dia berpikir 
tentang berapa banyak orang yang dia kenal di tujuh 
distrik? 


Kecuali jenderal, hanya Andrea, Sear, dan Xia Zuo. 


Suaranya masih bisu, dan dia tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun, jadi dia mengangguk. 


Pria itu mengerutkan bibir tipisnya, dan berulang kali 
menggosok pola lambang yang terukir di sarungnya dengan 
tangannya dua kali, dan berkata, "Saya sudah 
memikirkannya." 


Kou Qiu: "...... ???" 


Cahaya dingin Xue Liang tiba-tiba keluar dari sarungnya 
dan dicubit oleh pria di tangannya. 


Sistem berkata: (Saya menghapusnya, dia tidak begitu 
marah, dia siap untuk membunuh orang? 


Kader tua Kou menarik napas. 


Saya tidak percaya! | Dia berkata, (Saya tidak percaya anak 
saya, bayi saya akan melakukan ini kepada saya! ! 


Tapi cahayanya semakin dekat dan dekat dengannya, dan 
raut wajah Gu Chen tegas dan tak tergoyahkan.Kou Oiu 
menatapnya lama sekali, wajahnya pucat, dan akhirnya dia 
perlahan menutup matanya. 


Bahkan jika dia tidak percaya lagi, dia tidak bisa 
menahannya saat ini. 


"Aku akan menikahimu." 
Dalam diam, pria itu berkata. 


Untuk sesaat, Kou Qiu meragukan telinganya. Dia membuka 
matanya lagi dan bertanya, "Apa?" 


Pria itu mendorong pedangnya ke depan lagi. 
"Ini," katanya, "adalah harga pengantin." 


Kou Qiu: "..." 


Kou Qiu: "............ i 
Kou Qiu: "..." 
Pergi ke harga pengantinmu! 


Menurut Anda, apakah Anda dapat membeli penerus sosialis 
dengan cara ini? !! 


(V) 
Ya kamu bisa. 


Dia berkedip, memasukkan kembali pedang kecil itu ke 
sarungnya, dan memegangnya erat-erat di tangannya. 


Sistem: (Hei, hei? 


Bagaimana dengan hati yang teguh yang tidak akan pernah 
tergerak olehnya? 


Kou Qiu: (Tapi dia adalah Xiao Ji. 


Sistem: (Haruskah saya menempatkan hidup saya yang 
terbatas menjadi layanan tanpa batas kepada orang-orang? 


Kou Qiu: (Tapi dia adalah Xiao Ji. 


Sistem: (Bagaimana dengan persahabatan revolusioner 
murni yang telah dikatakan? 


Kou Qiu: (Tapi dia Xiao Ji ...J 


Sistemnya luar biasa: (Jadi selama sisa hidup saya, saya 
harus terus mengamati mosaik antara Anda dan pria ini? 


Kou Qiu dengan ramah mengoreksi apa yang dia katakan, 
(jadilah baik, panggil dia Ayah. 


Sistem tersedak, melihat poin tugas yang akhirnya dia 
selamatkan, dan berteriak dengan enggan: (Ayah. 


Kou Qiu menjawab dan berkata: (Panggil lagi. 
Sistem berhenti: [Bagaimana memanggilnya lagi? 


Kader tua Kou menunjuk ke Gu Chen dan berkata dalam- 
dalam: (Apakah kamu lupa? Ah Zai. Ini, Anda harus 
dipanggil Ayah. 


Sistem: [...] 


Ah, sejahtera, kuat, demokratis, beradab dan harmonis .... 
Ah, ah, ah, ah, ah, ah, ah, ah, ah, aku tidak tahan lagi. Aku 
hanya menunjukkan padanya mozaik di kehidupanku 
sebelumnya , tetapi saya masih ingin melihatnya dalam 
hidup ini, dan saya harus memanggil kedua orang ini 
sebagai ayah! 


Tusuk saja sampai mati dengan satu tusukan, lupakan saja! 


Pria itu melihat Kou Qiu mengambil pisaunya, dan matanya 
menunjukkan senyuman yang langka. Dia menopang 
pinggiran topinya, berdiri dengan rapi, dan berbisik, 
"Istirahatlah yang baik." 


Sistem tercengang, lalu berkata: (Kecuali kebutaan saljuku 
lebih serius, jika tidak | 


(Ayahku yang lain, sepertinya dia memiliki telinga merah? 


Gu Chen keluar, dan beberapa orang segera mengikuti, dan 
berkata dengan hormat: "Jenderal." 


Mata pria itu begitu berat sehingga dia tidak bisa melihat 
emosi apa pun. 


"Orang-orang membawanya?" 


"Bawa," orang di belakangnya berkata, "Sekarang Tuan 
Andrea dan Xia Zuo sudah ada di sana, kamu ... apakah 
kamu akan pergi dan melihat?" 


Kata Gu Chen, matanya tampak mengamuk. 


Dia melangkah ke ruang bawah tanah dan membuka pintu 
yang tertutup rapat. Pemuda pirang di pintu diikat dengan 
tangannya dan digantung dengan kuat pada dua cincin 
besi, pakaian penjaranya berlumuran darah. Xia Zuo 
memegang pisau tipis dan tajam di tangannya, perlahan 
memainkannya di telapak tangannya, seolah membuat 
kerajinan tangan, dia mengupas kulit kaki orang ini 
sepenuhnya, memperlihatkan daging merah dan darah di 
dalamnya. 


Pemuda itu gemetar dan berteriak lebih keras. 


"Ini sudah digali," Andrea memperhatikan dengan tangan 
terlipat, dan melihat Gu Chen masuk dan mengambil 
langkah ke depan, melaporkan, "Pemancar sinyal terkubur 
di kakinya, dan bedaknya adalah sedikit dari garis 
pertahanan di timur. Pertanyaannya masuk. " 


Gu Chen mengangkat kelopak matanya dan menatapnya. 
Andrea langsung mengerti apa yang dia maksud, dan 
menambahkan: "Seluruh saluran telah dihapus." 


Dia berhenti, lalu menjatuhkan diri dan jatuh ke tanah 
dengan satu lutut. 


"Bawahan tidak melakukannya dengan cukup baik untuk 
meninggalkan orang berbahaya seperti itu. Saya berharap 
jenderal akan menanganinya dengan hukum militer!" 


Gu Shen berkata: "Artikel 3." 
"Iya!" 


Andrea bahkan tidak memikirkannya, jadi dia segera 
mengangkat pakaiannya dan memperlihatkan 
punggungnya. Prajurit di samping mengambil cambuk di 
tangannya dan mencambuk punggung putihnya. Pada saat 
pukulan ketigapuluh, punggungnya sudah merah, bengkak 
dan memar. 


Andrea sepertinya tidak sadar, dan melepas bajunya, Masih 
berdiri di depan Gu Chen seperti sebelumnya. 


"Apakah Jenderal ingin mengatakan sesuatu padanya?" 


Gu Chen merapikan sarung tangannya, mengangkat 
kepalanya dengan acuh tak acuh ketika dia mendengar 
kata-kata itu, dan meliriknya. 


"Tidak." 

Dia berbalik dan keluar. 

"Dia belum memiliki kualifikasi itu." 

"Tapi lidahnya," katanya pada Xia Zuo, "ingat." 


Xia Zuo mengangguk dengan sadar, perlahan memindahkan 
tangannya ke mulut pemuda berambut pirang itu, dan 
dengan lembut menepuk wajah yang sudah ungu itu. 


Sayang sekali, katanya, seolah dia kasihan pada kekasihnya, 
Melihatku dan Xiao Ge pergi? Tahukah kamu bahwa Xiao Ge 
bisa menenangkan jenderal dengan suaraku? Berpikir untuk 
membunuh dua burung dengan satu batu , Baik?" 


Mata hijaunya berkedip, benar-benar polos. Pemuda pirang 
itu melebarkan matanya di bawah tangannya dan berteriak 
merengek, menyadari bahwa pisau tajam itu menyentuh 
lidahnya. 


"Saya ingin menghapus jenderal lagi, dan saya ingin 
menggunakan kematian Xiaoge untuk memprovokasi kita 
agar berbalik melawan satu sama lain, seberapa mudah 
itu?" 


Xia Zuo terkekeh pelan, dan tiba-tiba sebuah kekuatan keras 
di tangannya, darah yang bergemericik tiba-tiba, menetes 
ke tangan putihnya. Dia mengeluarkan potongan daging 
dari mulut pria itu, lalu mencibir dengan jijik, dan 
melemparkannya ke tanah. 


"Pergi dan beri tahu juru masak," katanya, "beberapa orang 
yang tertangkap makan ekstra hari ini." 


Tubuh tanpa lidah akhirnya digantung tinggi di dinding 
tujuh distrik, dan itu dengan jelas ditunjukkan ke kota 
kekaisaran. Orang-orang lainnya juga bertahan lama, 
gemetar tertiup angin, seperti potongan daging kering. 
Keluarga kerajaan melihatnya dan merasa lebih kesal di 
dalam hatinya, tetapi dia harus mencubit hidungnya untuk 
mengenalinya, dan secara pribadi mengirim lebih banyak 
orang untuk diadili. 


Ini adalah perang, dan aku tidak bisa melepaskannya sama 
sekali. 


Legenda rakyat tentang Tujuh Wilayah menjadi semakin 
populer di kalangan keluarga kekaisaran. Pada saat ini, tidak 
ada yang ingat bahwa mereka adalah pahlawan yang 
mempertahankan rumah mereka dan mendukung seluruh 
kekaisaran, juga tidak ingat mengapa para pahlawan ini 


direduksi menjadi The trapped binatang justru karena 
mereka. 


Berapa banyak orang yang percaya bahwa Gu Chen benar- 
benar melakukan pengkhianatan? 


Hampir nol. 


Semua orang tahu bahwa dia sendiri adalah senjata 
humanoid yang dibuat oleh kekaisaran. 


Dia dipilih sejak dia masih muda, dan ditempatkan di 
tentara setiap hari untuk mengalami dan menggiling, dan 
haus darah ditanamkan ke sumsum tulangnya itulah 
mengapa dia tak terkalahkan di medan perang ini. 
Hidupnya untuk kekaisaran, dan kematiannya harus untuk 
kekaisaran, dan semuanya harus untuk kekaisaran. Dia 
menganggap kekaisaran sebagai misi, bagaimana dia bisa 
berkhianat? 


Tetapi hati orang seringkali lebih rumit daripada hitam dan 
putih. Mereka semua tahu kemampuan Gu Chen, dan 
bahkan lebih jelas lagi betapa tajamnya pisau ini, meskipun 
hanya untuk berjaga-jaga 


Apa yang harus saya lakukan jika bilahnya menghadap diri 
sendiri? 


Bagaimana jika dia ingin menyelesaikan akun? 


Mereka telah membunuh Gu Chen dan keluarga jenderal 
lainnya. Daripada menunggu pedang yang menggantung di 
kepala jatuh suatu hari nanti, lebih baik bekerja sama 
dengan keluarga kerajaan dan menguncinya di tujuh 
wilayah di mana tidak ada rumput. Pokoknya, mereka sudah 
menjadi monster. Bukankah mereka seharusnya tinggal di 
mana monster itu? 


Hanya ada satu hal, mereka salah dalam estimasi. 
Kandang ini tidak akan mengunci monster ini selamanya. 


Tingkah laku keluarga kerajaan menjadi pukulan terakhir 
yang membanjiri unta Kou Qiu jelas merasa bahwa orang- 
orang di tujuh distrik sedang sibuk. Bahkan para narapidana 
yang dipenjara pun menyadari sesuatu, seolah-olah mereka 
mencium faktor kegelisahan di udara.Tujuh distrik itu seperti 
binatang buas yang berangsur-angsur bangkit, dan mereka 
mulai mengaum dan menabrak sangkar besi yang telah 
menjebaknya. 


Kehidupan Kou Qiu masih berjalan seperti biasa, satu- 
satunya hal yang tidak berjalan dengan baik adalah 
suaranya belum sepenuhnya pulih, jadi lagu pengantar tidur 
ini tidak bisa dinyanyikan. 


Untuk pertama kalinya, dia melihat seperti apa pria 
terhipnotis tanpa pil tidur berbentuk manusia. Dia benar- 
benar membuka matanya sampai fajar, dan tampak sangat 
tidak nyaman. Alisnya terkunci rapat, dan dia tidak bisa 
menutup mata dan istirahat untuk sementara. Ketika saya 
bangun keesokan harinya, mata saya penuh dengan mata 
merah merah menyala. 


Kou Qiu merasa tertekan dan bertanya kepada sistem: 
(Bagaimana saya bisa membuatnya tidur? 


Sistem melafalkan era baru dan pemikiran baru di dalam 
hatinya Mendengar ini, dia langsung menjawab: (Lelah? 


Kou Oiu berkata: (Masuk akal, bagaimana kamu bisa lelah? 


Sistem berpikir sejenak dan berkata: (Apakah kamu tidur 
dengannya? 


Kou Qiu: [...] 


Dia yakin bahwa apa yang dia baca sebagai seorang 
pemuda tidak ada di kepalanya sama sekali. 


Apa yang Anda pikirkan? 
Dia sama sekali tidak menjaga kemurnian pikirannya! ! 


Jenderal Gu berada di jalur yang sama dengan sistem. Pada 
hari pertama, dia masih memperhatikan tubuh Kou Qiu. 
Saya takut itu tidak akan berhasil. Di hari kedua, dia 
berinisiatif untuk menyentuh tempat tidur dan memeluknya 


Lakukan saja, dan tanyakan pendapatnya: "Bisakah kamu?" 
Kou Qiu: "..." 


"Kamu tidak keberatan," Gu Chen perlahan membuka ikat 
pinggangnya dan melepas sarung tangan putihnya, "Aku 
mengerti." 


Kou Qiu: "..." 
Anda memahami hantu! 
Bahkan jika saya keberatan, saya harus mengatakannya! ! 


Namun, harus saya akui bahwa metode sistem tersebut 
memang efektif. Beberapa latihan setiap malam, bahkan 
tidur menjadi manis. Pria itu penuh energi setiap pagi, 
tetapi itu adalah Kou Qiu. Dia tidak bisa tidur sama sekali di 
tengah malam setiap malam, dan keesokan harinya sering 
kali sangat lelah sehingga dia tidak bisa bangun. 


Saat ini, tujuh dari sepuluh tentara di tujuh distrik 
mengetahui bahwa bos telah bertunangan dengan bunga 


penjara. Desas-desus tentang kekurangan kaki menyebar 
paling cepat ke mana-mana Setiap hari seseorang datang 
mengunjungi adik iparnya dengan penuh semangat, dan 
dikunci keluar pintu oleh Ser dan Xia Zuotong. 


Malaikat kecil Serr masih tersipu dan mengambil obat ceria 
Sekogiu yang dibawanya dari tahanan, dan berkata dengan 
lembut, "Jangan biarkan orang lain melihat ..." 


Secara relatif, Xia Zuo jauh lebih langsung. Dia duduk di 
samping Kou Qiu dengan wajah yang persis sama dengan 
Ser, masih sedikit tidak senang, dan berteriak: "Kita berdua 
pasti lebih nyaman untukmu daripada dia!" 


Kou Qiu ingin pergi ke atas dan mencekik anak itu. Baru saja 
hendak mengatakan, "Jangan ajari Sersel menjadi anak 
yang murni", dia melihat adik laki-laki yang duduk di 
samping juga tersipu dan mengangguk, dan berkata dengan 
suara rendah, "A, aku akan bekerja keras, dan aku pasti 
akan membuat Xiaoge sangat keren ..." 


Sistem menertawakan: (Oh, ha. Apa yang saya katakan 
sebelumnya? Masalah? 


Kesialan Kougiu: "..." 


Dia menarik sudut mulutnya dengan samar, menegakkan 
tubuh perlahan, dan mengeluarkan buklet tipis dari bawah 
bantalnya. Ini adalah apa yang dia telah berbaring di 
tempat tidur tanpa melakukan apa-apa hari ini, dan 
meminta jenderal kertas dan pena untuk menulisnya dalam 
diam. 


Xia Zuo dengan senang hati mengambilnya dan 
membukanya, dan kemudian ekspresinya berubah, dan 
mata hijaunya bersinar, seolah-olah sedikit linglung. 


"Realisasi nilai kehidupan? Realisasi harga diri? -Bagaimana 
memilih jalan hidup dengan benar dan bagaimana 
mempraktekkan nilai-nilai inti sosialisme?" 


Dia mengangkat wajahnya dari buklet, "Apa ini?" 


Kou Oiu berkedip ramah dan memberi isyarat kepada 
mereka untuk mengambilnya kembali dan melihatnya. 


Xia Zuo berpikir sejenak, menyingkirkan pamflet itu, dan 
dengan tenang menoleh dan bertanya, "Apakah itu 
mantra?" 


Kou Qiu terlalu malas untuk mengoreksi pernyataan kutukan 
mereka. 


"Tapi tidak apa-apa, aku juga bisa belajar sihir," Xia Zuo 
tersenyum tipis, "Aku lelah tinggal di sini setiap hari." 


Matanya yang jernih bersinar, seolah dia sedang 
menceritakan lelucon sepele. 


"Sekarang, Xiaoge, apakah kamu ingin keluar dan melihat- 
lihat dengan kami?" 


Dalam nada suaranya, Kou Qiu merasakan rasa tertentu 
yang membuatnya senang. 


Dia mengerutkan kening dan menunjuk dengan matanya: 
"Maksudmu " 


"Ya," Xia Zuo tertawa, "Waktunya hampir habis." 


"Kita telah menunggu bertahun-tahun ..." gumamnya, 
"Hampir lupa ketika menunggu, apa bau udara bebas di 
luar." 


Bab 28 Pil tidur berbentuk manusia 
Bab 28: Pil tidur berbentuk manusia (6) 


Seminggu kemudian, suara Kou Qiu berangsur-angsur 
kembali normal. Hanya saja suara yang sebelumnya jernih 
sedikit terpengaruh, dengan ritme yang agak serak saat 
berbicara, seperti embusan rokok di mulut, bergesekan 
dengan hati manusia di antara kata-kata. 


Kou Qiu bisa berbicara, dan hal yang paling 
membahagiakan adalah melarikan diri dari makan malam. 


Bukan karena dia tidak menyukainya, itu hanya Gu Chen ... 


Meskipun ia selalu suka menggunakan bola meriam berlapis 
gula kapitalis untuk menggambarkan Xia Xinji, ini tidak 
berarti bahwa ia dapat menahan serangan jarak dekat 
dengan bola meriam. Bola meriam ini terutama penuh 
dengan laras, panas, dan dapat dibuat dalam satu waktu. 
Hampir dua jam. 


Kebetulan dia tidak dapat berbicara, dan dia bahkan tidak 
memiliki kekuatan untuk melawan, dan dia tidak dapat 
berbicara bahkan ketika dia lelah. Ketika saya bangun setiap 
pagi, saya merasa seperti penerus sosialisme yang 
ditinggalkan. 


Setelah membaca mozaik, sistem dengan putus asa berkata 
kepada tuan rumahnya bahwa jika Jenderal Gu pergi ke laut 
di zaman modern, itu pasti adalah pilar dunia pornografi 
kecil! Lagipula, tidak ada serangan kecil di sana yang 
bertahan lebih lama dari Jenderal Gu! 


Kader veteran Kou terkejut saat mendengar ini. (Apa, 
pernahkah kamu melihat ini? 


Sistem yang secara sadar gagal untuk berbicara: [...] 


Kou Qiu: [Apakah karena saya salah paham atau mendengar 
sesuatu yang salah? ... Atau, pada awalnya, yang harus saya 
simpan untuk Anda adalah mahar, bukan mahar? 


Sia-sia, dia masih memiliki impian untuk menikahi menantu 
perempuan sistem untuk sistem kecilnya dan melahirkan 
anak laki-laki sistem! 


Sistem telah mengeluarkan suara, dan papan berada di jalur 
yang benar: (Halo, sistem Anda telah offline. 


Setelah itu, tidak peduli seberapa banyak Kou Qiu 
menyodoknya, dia menolak untuk berbicara. 


Kou Oiu juga bisa memahaminya.Orang yang keluar dari 
lemari ini sangat tidak siap sehingga melukai pikiran 
anaknya yang kecil. Anak-anak remaja selalu sensitif dan 
mudah terluka.Sebagai ayah yang berkualitas, Kou Oiu 
diam-diam memutuskan untuk memberikan pelajaran yang 
baik kepada anaknya. 


(Tidaklah buruk untuk menyukai sesama jenis, Anda harus 
belajar menghadapi hati Anda sendiri dengan berani. 


Sistem mengeluarkan bunyi bip, sedikit jengkel: (Diam. 


Ayah Old Kou berkata: (Bagaimana ini bisa berhasil! Ini 
adalah acara seumur hidup untuk anak saya, bagaimana 
saya bisa tutup mulut! 


Dia menghela nafas dan berkata: (Anak-anak adalah semua 
dosa yang ditinggalkan oleh kehidupan sebelumnya ...] 


Sistem mengatakan bahwa ia tidak ingin berbicara 
dengannya, dan membuatnya menjadi wajah berlumpur. 


Ketika sang jenderal menunggunya di kamar lagi, kader 
veteran Kou berkata bahwa dia bisa menyanyikan lagu 
pengantar tidur dan dia tidak perlu mengambil cara lain 
untuk membantunya tidur. 


"Apa yang ingin kamu dengar? Bayinya akan tidur atau 
bayiku?" 


Tindakan Gu Chen melepas sarung tangan putih berhenti, 
dan mata gelapnya terangkat untuk melihat Kou Qiu. 
Pemuda itu tidak memperhatikan apa-apa, masih duduk 
bersila di tempat tidur, dengan hati-hati menghitung apa 
yang akan dinyanyikan malam ini, separuh dari wajah kecil 
dan putihnya tertutup cahaya, tetapi sudah bersinar seolah- 
olah dia bisa mengeluarkan air. 


Alis tajamnya berkurang sedikit, dan dia tidak berbicara, 
tetapi diam-diam masuk ke selimut. 


"bernyanyi saja." 


Kou Qiu sangat gembira, dan mengikutinya, menepuk 
punggungnya, bernyanyi dengan suara rendah seperti 
membujuk bayi. 


Setelah bernyanyi di dua ibu kota, Jenderal Gu, yang telah 
tidur sebentar, masih membuka mata, bahkan lebih energik 
dari sebelumnya. 


Kader tua Kou: "... meong meong?" 
Bagaimana situasinya, efek obatnya telah kedaluwarsa? 


Dia sangat menghafal sebagian dari laporan kerja 
pemerintah, dan dia berhasil melihat bahwa mata pria itu 
lebih cerah, dan kali ini napasnya menjadi sedikit lebih 
berat. 


Kou Qiu terkejut: (Azai! Saya telah kedaluwarsa! ! 
Sistem memilih untuk diam. 


Jenderal Gu duduk lagi, mengerutkan bibir tipisnya, dan 
berkata dengan ringan, "Kalau begitu tidak mungkin." 


Tangannya meraih Kou Qiu, dan kader veteran itu 
mendekatinya, hanya untuk menyadari bahwa dada pria itu 
sudah panas dan panas, dan benderanya dipasang 
tinggi.Namun, jenderal Gu di atas harus mempertahankan 
sikapnya tanpa ragu-ragu. : "Saya memiliki bisnis penting 
besok, dan saya harus istirahat malam ini." 


Tapi lagu pengantar tidur tidak lagi berguna! 
Mata Kou Oiu membelalak. 


Jenderal Gu menghela napas, seolah tidak ada cara lain: 
"Hanya ada ini." 


Hei, tunggu sebentar-- 


Kedua orang itu jatuh ke tempat tidur empuk, dan sistem 
yang telah terbiasa dengan mozaik mulai diam selama 
beberapa detik, menunggu untuk melihat kapan tuan rumah 
bisa berjuang keluar dari ekstasi kapitalisme. Pada akhirnya, 
itu membuat aritmatika mental dan mengangguk diam- 
diam, Gu Chen membuat kemajuan lagi. 


Jika ini terus berlanjut, pistol emas legendaris sudah dekat! 
Saat Kou Qiu bangun, dia masih bingung. 


Dia berkata kepada anaknya dengan tidak percaya: (Aku 
benar-benar gagal, tidak bisakah aku dihipnotis lagi? 


Bagaimana dengan pil tidur humanoid yang baik? ! 


Sistem tidak bersuara, dan akhirnya mengatakan yang 
sebenarnya: (Hipnotis mengatakan sebelumnya, tetapi 
hanya suara Anda saat ini-apakah Anda mendengar suara 
Anda? Sejujurnya, Anda hanya bisa membuat orang 
semakin keras dan keras, dan semakin Anda mendengarkan, 
semakin bersemangat Anda. 


Kemungkinannya pada dasarnya nol. 


Kader tua Kou sangat terkejut, setelah memikirkannya, dia 
merasa tidak ada yang bisa dia cintai. 


Jadi, aku hanya punya satu jalan tersisa ...| 


[Ya,] Perubahan sistem menyalakan sebatang rokok, (coba 
pikirkan, ini bisa dikatakan memberikan tubuh Anda sendiri 
untuk keharmonisan dunia, bukan? Hebat sekali! 


Kou Qiu: [...] 


Matahari di tujuh kabupaten tersebut masih terbit seperti 
biasanya. 


Berdiri di dekat jendela dan melihat ke bawah, tahanan dan 
tentara yang tak terhitung jumlahnya adalah roda 
penggerak dari penjara besar ini, yang beroperasi di pos 
mereka: Gu Chen tampaknya mempercepat langkah 
pembersihan, akhir-akhir ini, mereka telah dibawa ke tanah 
yang terkubur. Jumlah tersebut mayat meningkat. 


Permainan bertahan hidup di distrik telah mencapai akhir, 
dan hanya satu dari sepuluh orang yang bisa makan 
makanan dan bertahan hidup. Darah dan kekerasan menjadi 
semakin malas untuk mengenakan lapisan penyamaran itu, 
dan orang-orang yang dibongkar akan terpapar udara dari 
waktu ke waktu di taman bermain. Gu Chen menyadari 
bahwa Kou Qiu tidak menyukai pemandangan seperti itu, 


jadi dia melenyapkan mereka semua dan mengumpulkan 
para tahanan. Bangunlah, tegurlah. 


Sejak itu, semua narapidana tahu bahwa bunga penjara 
mereka adalah bunga yang indah. Dalam perkelahian biasa, 
Anda harus menghindarinya, agar tidak menakuti 
kecantikan yang lembut ini. Mungkin Jiaohua biasanya akan 
jatuh ke pelukan sang jenderal, menangis kepadanya bahwa 
dia ketakutan. 


Mengenai ini, Jiaohua Kougiu: "..." 


Tidak, ini terlalu berlebihan. Tidak hanya dia tidak 
menangis, apalagi menangis, tetapi sebagai seorang 
pemuda yang baik yang mematuhi hukum, dia tidak bisa 
terbiasa dengan adegan kekerasan seperti itu. 


Namun, hukum di tujuh distrik tidak dapat dinilai oleh 
hukum dunia tempat Kou Qiu tinggal. Orang-orang yang 
tinggal di sini adalah tentara kecuali terpidana mati. 
Lingkungan di daerah itu buruk, area untuk menanam 
makanan sangat kecil , dan air langka. Mustahil untuk 
bertahan hidup tanpa aturan yang dirumuskan oleh Gu 
Chen ini. Dunia kecil ini yang tampaknya sama sekali tidak 
berhubungan dengan peradaban hanya dapat beroperasi 
dengan hukum alam dari yang lemah memakan yang kuat, 
menghancurkan yang lemah di bawah kaki, memungkinkan 
yang kuat untuk menikmati kemuliaan jangka pendek pada 
mayat. 


Xia Zuo sangat tertarik untuk mendengarkan versi yang 
beredar di antara narapidana, dan kemudian melihat bahwa 
Kou Oiu sebenarnya tidak takut, dan menghela nafas, seolah 
dia merasa menyesal: "Xiaoge, mengapa kamu tidak takut?" 


Kou Oiu sedikit tertegun, "Mengapa saya harus takut?" 


Xia Zuo berkata: "Jangan takut, bagaimana kamu bisa 
memelukku?" 


Kou Qiu: "... Saya tidak tahu, terima kasih." 
Anggota Partai Komunis Tiongkok, miliki integritas! 


Mata hijau Xia Zuo berputar, jari-jarinya yang ramping 
menggenggam lengannya, dan dia mencondongkan 
kepalanya ke atas, seolah-olah dia adalah seorang yang 
lemah dan penipu kecil yang menyedihkan, sangat mampu 
membangkitkan keinginan orang untuk berlindung, "Kalau 
begitu aku takut, aku . Sedikit. Bisakah lagu itu 
melindungiku? " 


Kou Oiu: "???" 


Tunggu sebentar, masih adakah operasi pertunjukan seperti 
itu? 


Xia Zuo menyusut ke dalam pelukannya dan ingin menangis 
dengan penuh dedikasi. 


"Boom! Boom! Boom!" 
Kou Qiu: "..." 
Dia mulai merasakan sakit kepala yang luar biasa. 


Sistem itu berkata: (Lupakan, yang satunya normal, tidak 
sesat. 


Kou Qiu menoleh dan melihat Sor yang persis sama di 
sebelahnya. Dia melihat penampilan orang lain yang 
berperilaku baik, dan hanya merasa lega, ketika dia melihat 
Sor mengedipkan mata dan berbisik: "Lagu kecil ..." 


Wajah giok putihnya tiba-tiba memerah, seolah-olah dia 
benar-benar malu. 


"Suara Xiaoge sangat bagus sekarang," katanya, "Aku 
mendengarkan dengan seksama." 


Kou Qiu: "..." 
Sistem: "..." 


Kader veteran Kou dengan putus asa berkata kepada anak 
laki-lakinya yang lain: (Kamu menyebut ini normal? 


Kecepatan penyakit anak ini begitu cepat sehingga dia bisa 
menyusul Rockets! 


Kedua anak beruang itu akhirnya dibawa ke dinding dan 
duduk berbaris, dan dipaksa untuk mendengarkan seluruh 
kelas pendidikan ideologi dan politik. Seluruh kelas 
dilakukan dalam suasana yang serius dan hidup, diskusi 
mendalam tentang hubungan perkataan dan perbuatan 
sehari-hari anak di bawah umur dan kedalaman pemikiran 
mereka sendiri, dan akhirnya mencapai mufakat, 
membentuk laporan yang relevan sebagai hasil akhir. 


Sore harinya, semua tahanan dan tentara berkumpul di 
ruang terbuka di sebelah barat. Beberapa jenderal juga tiba 
di sana, dan Sor adalah satu-satunya yang menemani Kou 
Oiu. Keduanya tahu bahwa mereka sedang mendiskusikan 
masalah besar, dan tidak ikut campur satu sama lain. 
Mereka hanya berkeliaran di Distrik Ketujuh. Ketika dia 
turun, Thiel ingat bahwa dia memiliki masalah mendesak 
untuk berbicara dengan Xia Zuo, jadi dia buru-buru 
memberi tahu Kou Oiu, dan bertanya dengan gelisah: 
"Xiaoge tunggu aku di sini dulu, oke?" 


Kou Qiu melambaikan tangannya dan memberi isyarat agar 
dia bergegas. 


Seluruh gedung hening. 


Saat Kou Oiu naik ke atas, hari sudah gelap. Para tahanan di 
lantai semuanya telah terkonsentrasi di sisi lain, dan gua itu 
berwarna hitam, seperti mata-mata yang tak terhitung 
jumlahnya. 


Dia naik satu tingkat dari tangga, tepat di belokan antara 
dua lantai, tetapi tiba-tiba menyadari bahwa sebuah tangan 
mencengkeram lengannya, diikuti oleh beberapa tangan, 
menutupi mulut dan matanya dengan berantakan., Tiba-tiba 
menyeretnya ke sebuah tempat yang ditinggalkan. ruang 
utilitas di sudut, ke kegelapan yang lebih dalam. 


Masih ada orang yang belum pergi? ! ! 


Beberapa orang itu bahkan lebih gemetar daripada Kou Qiu 
Kou Oiu hanya bisa melihat sosok mereka secara samar- 
samar tidak terlalu kuat, dan bahkan tampak sedikit 
menghindar, tidak seolah-olah mereka memiliki keberanian 
untuk melakukan hal semacam ini. 


Pemimpin itu menelan, merendahkan suaranya dan 
bertanya, "Lakukan saja di sini?" 


Mata tertuju pada Kou Oiu, seolah dia bisa membuat orang 
akrab. 


"Itu disini-" 
"Cepat, cepat, siapa yang pertama?" 


"Ngomong-ngomong, toh kita tidak akan mendapat giliran, 
dan kita tidak bisa keluar. Di tempat hantu ini, kedua belah 


pihak sudah mati ..." 
Ada sedikit kekejaman dalam suaranya. 


"Jika Anda tidak bahagia sebelum Anda mati, apakah Anda 
harus menunggu sampai Anda terkubur di dalam tanah?" 


Sor, yang ada di bawah, sudah kembali. Melihat bahwa Kou 
Oiu tidak lagi terlihat di bawah, dia mengangkat suaranya 
dan memanggilnya: "Xiaoge?" 


Kou Oiu tidak bisa menjawab, seluruh bangunan sunyi dan 
sunyi. 


Beberapa orang sedikit panik ketika mendengar suara ini. 
"itu adalah...... " 


"Itu yang lemah," jawab pemimpin dengan gigi terkatup, 
"Yang kuat masih di barat ..." 


Dia tertawa singkat dan rendah, dan kebencian dalam 
suaranya dengan cepat menetes, "Tidak apa-apa, tunggu 
yang berikutnya muncul, dua bersama akan membuat kita 
keren." 


"Lagu kecil?" 


Suara itu semakin dekat, dan Ser sepertinya datang satu 
demi satu, "Kamu di mana?" 


Kou Qiu tiba-tiba menutup matanya. 
Jangan kemari! Setidaknya, jangan terlalu dekat-- 
"datang." 


Kata pria itu. 


Beberapa pasang mata bersinar samar dalam gelap, 
menatap ujungnya. 


Sor mulai memeriksa ruangan. Dia membuka pintu satu per 
satu, semua sel terkunci, dan hanya beberapa ruang utilitas 
yang bisa dibuka. 


Ketika didorong ke sini, pintu tiba-tiba bergetar, dan 
kemudian beberapa pria keluar, mendorong pemuda 
bermata hijau itu ke tanah. 


"Percepat!" 
"Dua, saya menghasilkan banyak uang hari ini " 


"Yang ini juga berkulit halus dan lembut, dan kelihatannya 
bagus ... selesaikan yang pertama, lalu yang ini!" 


Sistemnya putus asa. 
(Bocah konyol ini! 


Itu runtuh dan berkata, (Saya khawatir saya tidak berpikir 
Anda bermain petak umpet dengannya! 


Terengah-engah yang bersemangat bergema di ruang kecil, 
Kou Qiu berjuang untuk melawan, tetapi tiba-tiba melihat 
ekspresi di wajah pemuda dengan mata hijau itu. 


Itu tidak menakutkan sama sekali, juga tidak panik Searle 
berkedip dan perlahan-lahan mengerutkan sudut bibirnya, 
menampakkan senyuman yang membuat beberapa orang 
bergidik. 


"Ah," katanya, "aku menemukanmu." 


Hampir pada saat berbicara, sebilah pisau tajam menembus 
kepala tenggorokan pria itu. Matanya penuh dengan darah 


merah, dan Thiel berdiri dari darah dan memandang 
beberapa orang yang terkejut olehnya dan yang 
ekspresinya membeku. 


"Game ini sangat menarik," bisiknya lembut, "Awalnya, aku 
tidak ingin melakukannya di depan Xiaoge ..." 


Beberapa orang membuka mulut dengan heran. 
“Ini-bagaimana ini mungkin!" 


Peramal menginjak lengan orang di tanah, dan pisaunya 
perlahan meluncur ke bawah tekstur otot, dan tulang Bai 
Sensen mencuat dari daging dan darah, memperlihatkan 
persendian yang bulat dan lengkap. 


"Lagipula--" 

Dia berkata dengan lembut. 

"Kalian yang datang ke pintu untuk bermain." 

Lampu dinyalakan, dan sistemnya penuh dengan mozaik. 


la menelan dan berkata: I... Aku akhirnya tahu mengapa aku 
membiarkan dia bersamamu. 


Tingkat kebrutalan, yang sangat berbeda dari penampilan 
malaikat kecil, sungguh menakutkan! 


Ekspresi Kou Oiu masih sedikit kaku, dan dia memandangi 
murid muda hijau itu dengan tidak percaya: "Sor?" 


Dia ragu-ragu, dan kemudian bertanya, "Kamu, apa kabar 


Saat kakakku dan aku mengubah identitas sebelumnya, aku 
sudah berlatih. Sear memasukkan kembali pisau bersayap 


tipis ke ikat pinggangnya, dan tersenyum pada Kou Qiu 
memiringkan kepalanya, dengan tatapan naif, Sekarang, 
Bukan hanya saudaraku, aku juga bisa melindungi Xiaoge 
sendirian. " 


Dia telah berkembang pesat ketika semua orang tidak 
memperhatikan. 


Sear menendang orang itu di tanah dengan kakinya, dan 
kemudian matanya menekuk. 


"Masih kenalan," katanya lembut, "kebetulan sekali." 


Kou Qiu Mengikuti tatapannya, dia menyadari bahwa ada 
wajah yang sangat familiar di antara orang-orang yang 
berbohong. Wajah itu milik seorang pria kulit putih, yang 
merupakan teman sekamar mereka di sel tempat mereka 
pertama kali tinggal, dengan bulu tubuh yang tebal. 


"Ampasnya masih ampas," kata Searle, meletakkan lengan 
Kou Qiu di tangannya dan menariknya ke atas, dengan 
kekanak-kanakan menendang bola mata lebih jauh, "Xiaoge, 
ayo pergi." 


Kematian beberapa narapidana bahkan tidak menimbulkan 
percikan di tujuh distrik. Kou Qiu juga akhirnya tahu alasan 
mengapa orang-orang ini mengambil risiko - dalam rencana 
ini untuk menggerakkan seluruh kekaisaran, para tahanan 
yang telah melakukan hukuman mati ini tidak dimasukkan. 
Jika semua orang yang dipimpin oleh Gu Chen melarikan 
diri, akan sulit bagi orang-orang di sini untuk menjaga 
ketertiban aslinya, saya khawatir itu akan mati. 


Ketika Jenderal Gu mengatakan ini, ekspresi wajahnya tidak 
mengendur. Dia hanya menatap ekspresi Kou Qiu dengan 
samar, dan bertanya, "Apakah kamu takut?" 


Kou Oiu bertanya dengan aneh: "Apa yang kamu takuti?" 


"Pemerintah berasal dari laras senjata, satu percikan dapat 
menyalakan api di padang rumput," Kou Qiu menambahkan, 
melihat ke wajah Gu Chen yang agak terkejut, "Aku telah 
lama tertindas, dan aku selalu perlu berdiri- inilah yang 
diajarkan Marx kepada kita. " 


"Dan para tahanan itu, mereka seharusnya membayar harga 
untuk apa yang mereka lakukan." 


Berbeda dengan tentara yang selalu memperhatikan untuk 
tidak melakukan kejahatan terhadap saya atau saya, 
terpidana mati ini awalnya adalah kelompok nekat, jika 
mereka benar-benar meninggalkan tujuh distrik, saya 
khawatir lebih banyak orang yang tidak bersalah akan 
terbunuh di tangan mereka. 


Kou Qiu bukanlah orang suci seperti itu, dan dia tidak 
berharap untuk menyelamatkan dunia sendirian. 


Setelah mendengar ini, Gu Chen tampak terkejut, dan 
kemudian menatapnya dengan serius. Dia memegang topi 
sandaran tangan dengan tangannya, dan berkata dengan 
suara rendah, "Jangan takut, ikuti aku." 


"Tunggu aku keluar," bibir tipisnya perlahan terbuka dan dia 
mengucapkan dua kata, "Menikah denganmu." 


Kader tua Kou tersedak oleh air liurnya sendiri. 


Waktu semakin dekat dari hari ke hari, dan materi secara 
bertahap selesai. Sembilan tahun persiapan akhirnya punya 
hari untuk memainkan perannya.Semua penghinaan dan 
amarah seperti gunung berapi yang meletus lahar panas. 


Mereka jelas adalah pahlawan yang sangat membutuhkan 
orang-orang itu! Mereka adalah tentara kekaisaran yang 
pernah memakai kehormatan! 


Mengapa mereka harus dikunci dalam sangkar besi seperti 
itu? ! 


Mengapa mereka harus dibuang ke sebidang kecil tanah 
terpencil di mana burung tidak buang air di tanah ini 
setelah dijaga oleh mereka? ! ! 


Darahnya tidak pernah padam, semakin lama waktu berlalu 
semakin menggairahkan darahnya akan mendidih. 


Kou Oiu melihat gambaran keseluruhan pasukan ini untuk 
pertama kalinya. 


Mereka benar-benar ahli keajaiban saat itu, ketika semua 
orang berkumpul di tempat ini, bahkan tanah pun bergetar. 
Ada barisan topi militer yang rapi, dan emblem militer di 
atasnya masih berkilauan, setelah sekian tahun masih 
digantung dengan kemuliaan yang sama seperti di masa 
lalu. 


Bendera dikibarkan dan dikibarkan di udara. Di bawah 
pandangan semua orang, jenderal mereka naik ke platform 
tinggi, menghadap ke tim yang telah bertarung dengannya 
berkali-kali dari atas ke bawah. 


"Pertempuran sebelumnya untuk kekaisaran," kata Gu Chen 
singkat, "dan pertempuran ini untuk kita sendiri!" 


"Sekarang, akhiri panggilan!" 


Para prajurit di baris pertama keluar dan menggantungkan 
senjata mereka. 


"Kyle Yanan, prajurit kehormatan kelas dua!" 
"Ed Brandon, prajurit kehormatan kelas tiga!" 


"Archie Braden!" 


Nama-nama itu dibacakan satu per satu, dan para prajurit 
yang dibacakan melangkah maju, berteriak dengan amarah 
dan kemauan. Dan untuk beberapa nama, tidak ada lagi 
yang menjawabnya. 


Dalam sembilan tahun terakhir, banyak orang yang belum 
melihat ke bawah telah berubah menjadi kuburan yang 
sunyi. 


Ini adalah perjuangan terakhir. 


Setelah membaca daftar panjang, Gu Chen mengangkat 
matanya, dan mata di bawah topi militer memandang 
semua orang di sini. Dia mencabut pistol dari sarungnya, 
lalu membanting pelatuknya ke langit, dan terdengar suara 
pistol! 


Ini seperti suara terompet. Tentara yang perkasa berbalik 
arah dan bergegas ke tembok yang telah menjebak mereka 
selama bertahun-tahun! 


Gu Shen berkata pada Kou Qiu: "Ikuti aku." 


Dia menyentuh wajah Kou Qiu dengan tangannya dan 
tersenyum. 


"Percayalah," katanya, "ini yang terakhir." 


Dinding runtuh tiba-tiba, orang-orang di luar panik, dan 
kedua sisi dengan cepat mulai bertukar tembakan. Di 


tengah hujan peluru, Kou Qiu selalu dijaga ketat oleh pria di 
pelukannya, dan semua peluru yang terbang dihentikan 
oleh punggung lebar Gu Chen, dan dia tidak bisa 
menyakitinya sedikit pun. Mata Kou Qiu memerah karena 
api, dan semua yang bergema di telinganya adalah suara 
kematian yang memegang sabit untuk dipanen. 


"Cepat cepat!" 
"Tujuh distrik dibalik, dibalik !!" 


Itu jelas pemandangan seperti itu, tapi hati Kou Oiu 
anehnya damai. 


Dia menyandarkan kepalanya di dada pria itu, dan bahkan 
merasa bahwa meskipun dia tidak berhasil, mati di sini 
sangat berharga. 


Betapa beruntungnya bisa menyaksikan para pahlawan ini 
memecahkan belenggu dan pergi menuju kejayaan 
bersama! 


Sistem berkata: (Kamerad, saya pikir pikiran Anda sangat 
berbahaya! 


Tapi bahkan itu sudah mulai mendidih. 


Tim berjuang maju, dan akhirnya menerobos pagar dan 
dinding udara bebas dari luar tiba-tiba mengalir masuk, dan 
daratan yang sudah dikenal mulai terlihat lagi. 


Sungguh pemandangan yang langka ini. 


"Ayo pergi," kata Andrea di tengah-tengah kekacauan, 
"inilah waktunya untuk mengembalikan hutang mereka 
kepada kita!" 


Pada tahun ke-347 dalam kalender kekaisaran, ketujuh 
distrik itu saling bertentangan. Semua bekas divisi pertama 
dalam tahanan melarikan diri, dan mengumpulkan pasukan 
lain tahun itu untuk bertempur sampai ke kota kekaisaran. 


Bahkan jika sembilan tahun telah berlalu, Gu Chen masih 
merupakan dewa yang tak tergoyahkan di antara semua 
prajurit. 


Pada bulan Oktober 347 dari kalender kekaisaran, keluarga 
kerajaan menyatakan penyerahan mereka. Sistem negara 
diubah dari kekaisaran menjadi federasi. 


"Ayo pergi," beberapa bangsawan bergegas ke sebuah 
ruangan dan mendesak, "Andre, ayo pergi! Jika kamu tidak 
pergi, tunggu apa lagi di sini?" 


Pemuda di ruangan itu memiliki rambut emas putih dan 
mata biru seperti laut. Dia duduk di meja tanpa tergesa- 
gesa, membalik-balik halaman buku, tersenyum lembut, dan 
bertanya, "Mengapa saya harus pergi?" 


Yang lain tersedak: "Lalu dewa pembunuh telah masuk, 
apakah kamu masih pergi?" 


"Jangan pergi." 


Andre menutup buku itu, matanya dipenuhi perasaan panas 
dan tidak jelas. 


"Bagaimana saya bisa pergi," katanya, "Saya telah 
menunggu selama bertahun-tahun, hanya menunggu hari 
ini." 


Dewanya. 


Bab 29 Pil tidur berbentuk manusia 
Bab 29: Pil tidur berbentuk manusia (7) 


Pertama kali Andre melihat Gu Shen adalah di akademi 
militer. Saat itu, Gu Chen bukanlah Jenderal Gu, yang kini 
menakutkan, melainkan seorang bocah lelaki setengah baya 
yang berwajah dingin, dengan hanya alis yang tajam 
dengan garis bentuk agak belakangan. Sekelompok 
bangsawan berpakaian bagus melihat resume dan 
pengalaman bertarungnya, dan perlahan-lahan ekspresi 
puas muncul di wajah mereka. 


"Saya memilih benih yang baik," dia mendengar ayahnya 
berkata, "hanya ini." 


Para bangsawan semua tahu apa rencananya kali ini. 


Mereka memilih ribuan pilihan, dan mereka memilih seorang 
remaja dari hampir 30.000 akademi militer, bukan untuk 
membuatnya berdiri diam dan bangkit selangkah demi 
selangkah-bagaimana bisa ada hal yang begitu murah di 
dunia, yang mereka inginkan hanyalah satu yang bisa 
digunakan untuk eksperimen. Itu saja untuk tikus putih 
kecil. Mereka memilih untuk waktu yang lama, dan dari 
antara warga sipil ini, mereka memilih salah satu yang 
memiliki bulu terindah dan gigi paling tajam, dan perlahan- 
lahan menyuntikkan reagen yang telah diuji ke dalam 
pembuluh darahnya. 


Sebagai satu-satunya pewaris keluarga Harvey, Andre selalu 
hadir. Dia mengerutkan kening ketika dia melihat remaja 
berambut hitam dan bermata gelap berbaring di kursi tanpa 
suara, dan sedikit terpesona oleh warnanya. Ternyata hitam 


murni juga bisa membingungkan orang dengan wangi 
seperti itu. 


Malam ini, Andre tiba-tiba kehilangan minat pada bocah 
pirang yang datang menemaninya. Dia mendorong orang itu 
menjauh, menatap malam yang gelap di luar. 


Katanya bisa merangsang hasrat darah, ayahnya 
mengangkat piala, ekspresinya sedikit bosan, dan di sudut 
bibirnya juga ada senyuman sarkasme. Tapi yang kita 
inginkan adalah God of War, bukan seorang vampir-aku 
khawatir Itu sia-sia lagi. " 


Andre ragu-ragu, dan bertanya: "Jika dia tidak berhasil, 
maka dia..." 


Pria itu menjabat tangan kacanya sebentar, lalu 
mengangkat mata birunya dan memberinya peringatan. 


"Andre, ini bukan sesuatu yang harus kamu khawatirkan 
sebagai ahli waris." Dia berkata dengan suara yang dalam, 
"Apakah ini hanya masalah sepele yang harus kamu 
khawatirkan?" 


Andre diam. 


Untungnya, obatnya sangat berhasil, kekuatan asli Gu Chen 
meningkat beberapa kali lipat, dan dia tak terkalahkan di 
medan perang. Dia segera menyebarkan namanya ke setiap 
sudut kekaisaran. la juga memiliki kualitas yang harus 
dimiliki seorang jenderal, tenang, berani, dan menilai 
situasi, sangat kuat sehingga bisa menarik. Andre 
memandangnya seolah-olah sedang melihat karya seni yang 
dipoles sendiri, enak dipandang. 


Namun masih ada yang kurang, atau dengan kata lain, 
sesuatu yang lebih. 


Setelah menonton selama beberapa tahun, akhirnya Andre 
menemukan elemen yang membuatnya merasa kontradiktif. 


Prihatin. 


Penampilan seperti itu benar-benar merusak pemandangan. 
Darah Jenderal Gu seharusnya hanya mengalir dalam darah, 
besi dan baja. Dia adalah pedang yang tajam dan terhunus. 
Bagaimana dia bisa memiliki sentimen yang begitu 
terperangkap? 


Sekarang, jenderalnya akhirnya sempurna, seperti dewa 
yang lahir di hatinya. 


Saatnya bertemu dengannya. Dia meluruskan pita emas di 
pundaknya, ikal platinumnya rapi dan bersih, dan dia 
tersenyum lembut pada bangsawan yang masih gelisah. 


"Ayo pergi." 


Dari tujuh distrik hingga ke barat, hingga kota kekaisaran, 
cuaca berangsur-angsur cerah dan hangat. Angin bebas 
bercampur uap air yang lembab meniup tirai putih susu hula 
la, penuh keharuman bunga musim semi. Namun, hampir 
tidak ada yang sempat berhenti dan menikmati keindahan, 
dan hal-hal baru mulai membebani pundak mereka. 


Sistem nasional baru membawa serangkaian kekacauan, 
dan urusan Gu Chen mulai menjadi sibuk. Ketika dia 
kembali pada malam hari, Kou Qiu melihat kelelahan di 
matanya yang tidak bisa disembunyikan, dan tertekan, jadi 
dia diam-diam mengambil keputusan. Ketika pria itu 
memasang postur "Sulit bagiku untuk membujukku, aku 
harus menggunakan metode kedua untuk membujukku 
tidur", dia menjadi enggan untuk hidup dan mati. 


Pasti harus tidur, Kou Oiu berdiri di sisi tempat tidur dengan 
tangan di lengan, dengan nada tegas, Tidak ada diskusi. Jika 
kamu menyanyikan dua lagu, kamu harus menutup mata 
dan tertidur. Jangan pikirkan tentang ada lagi, apakah kamu 
mengerti? " 


Jenderal Gu mengerutkan bibir tipisnya dan menatapnya. 


Mungkin karena baru saja mandi, rambut Kou Qiu agak 
meledak dan berbulu. Dia memiliki kulit yang cerah dan 
temperamen yang berbeda yang lembut dan tidak 
berbahaya seperti hewan yang baru lahir, tetapi dia hanya 
ingin membuat tampilan yang galak. Melihat bahwa Gu 
Chen tidak menjawab, dia bertanya dengan tegas, "Apakah 
kamu mengerti?" 


Kemudian, dia memandang Jenderal Gu dan berdiri, 
mengulurkan tangan panjangnya, memeluknya, dan duduk 
di pangkuannya. 


Kader tua Kou: "... hei hei?" 


Sistem melihat sekilas: (Jenderal Anda menganggap Anda 
manis. 


Kou Qiu: [...] 


Anda menggemaskan, dan seluruh keluarga Anda 
menggemaskan! 


Bagaimana dengan urusan bisnis? 


Tidak bisakah kamu lebih serius? Orang yang memeluk dan 
memeluk senyuman hippie tidak memiliki suasana serius 
yang seharusnya dirasakan saat membahas suatu masalah! 


Dia mematahkan kepala jenderal dan berkata dengan 
marah, "Saya pikir pemikiran rekan Anda sangat 
bermasalah!" 


Jenderal Gu menunduk, mencubit dagunya, dan 
menciumnya. 


Angin malam bertiup di sepanjang tirai, Kou Qiu benar- 
benar marah, dan hanya berkata: "Kalau begitu, jangan 
bernyanyi hari ini, haruskah kita bercerita?" 


Gu Chen mengangguk. Saya berpikir dalam hati, tidak 
peduli apa yang Anda katakan, sangat tidak mungkin bagi 
saya untuk tertidur seperti ini tanpa melakukan sesuatu. 


"Dulu ada seorang pria," kata Kou Qiu dengan nada muram, 
"Dia melakukannya setiap hari, setiap hari, dua atau tiga 
kali, dan melempar selama empat atau lima jam ..." 


Jenderal Gu: "...... ???" 


"Nanti," kata kader veteran Kou, "tempatnya tiba-tiba 
terkelupas dan lapisan kulitnya terhapus, dan semua orang 
mati." 


Jenderal Gu: "..." 


Lutut sistem melunak dan hampir berlutut di depan tuan 
rumah. 


Kelelahan dan kematian Shente! 


Kader veteran Kou juga menunjukkan momentum membaca 
dan memahami bahasa Mandarin: "Katakan padaku, 
pencerahan seperti apa yang diberikan oleh cerita ini?" 


Alis Gu Chen sedikit mengernyit, dan matanya yang gelap 
menunjukkan sedikit kontemplasi. Dia mengetukkan jari- 
jarinya yang diikat rapi di atas seprai seputih salju, dan 
kemudian berkata: "Lain kali, apakah saya perlu mengambil 
tindakan perlindungan sebelumnya?" 


Cegah kontak langsung dengan kulit yang aus atau sesuatu. 
... Sungguh menakjubkan, besi tua. 


Kou Qiu tercekik olehnya dan tidak bisa berkata apa-apa. 
Setelah beberapa lama, dia dengan marah mengetuk pintu 
kamar sebelah Ser dan Xia Zuo. 


Kedua anak itu sangat bersemangat ketika mereka 
melihatnya datang, Xia Zuo melompat dari tempat tidur dan 
memeluk matanya dengan penuh semangat. Hanya saja Kou 
Oiu datang kepada mereka untuk meminjam seperangkat 
tempat tidur lagi, dan ekspresi bersemangat dari saudara- 
saudara menghilang banyak. 


Xia Zuo bersandar di pintu dan melihat Kou Qiu berjalan 
keluar sambil memegang selimut. Matanya yang dua warna 
menyala, dan dia dengan malas bertanya, "Apakah tidak 
ada perkelahian?" 


Kou Oiu berkata: "Tidak." 
Xia Zuo menghela napas, seolah enggan, "... oh." 
Kou Qiu: "..." 


Anak ini, perhatikan untuk mengontrol ekspresimu, 
sayangnya itu terlalu jelas! 


Bagaimanapun, keduanya tidur terpisah. Kou Oiu duduk 
setengah bersandar di tempat tidur, menepuk dengan 


tangan di belakang pria itu, dan menyanyikan lagu 
pengantar tidur dengan suara rendah. Xu benar-benar lelah. 
Setelah hanya dua kali bernyanyi, napas pria itu berangsur- 
angsur bertambah dan menjadi stabil. Dia masih memegang 
pistol dengan kuat di satu tangan, sementara tangan yang 
lain memegang borgol Kou Qiu, seolah melindunginya. Bayi 
yang membutuhkan perlindungan dalam mimpi. 


"Terima kasih," Kou Qiu mengangkat helai rambut yang 
jatuh dari keningnya, dan berbisik, "Istirahatlah yang baik, 
sayang." 


Sistem dengan putus asa berkata: (Ah, mengapa gambar 
seperti ini tidak bisa diblokir untuk saya ...] 


Jelas, ini sangat berbahaya bagi kesehatan fisik dan mental 
anak di bawah umur ini, dan dapat menyebabkan 
serangkaian masalah serius seperti sakit gigi, yang sama 
sekali tidak sesuai dengan nilai-nilai inti sosialis. 


Mengapa kita tidak bisa membuat mosaik bersama? 


Meski begitu, tetap patuh mengingatkan tuan rumah: 
Isudah keluar, tugas akan segera dimulai. 


Setelah mendengar ini, kader tua Kou memasang wajah 
linglung. 


(Tugas, tugas apa? 


Sistem ini hampir saja mendapatkan batang darah tua di 
tenggorokan. Apakah Anda pikir Anda dikirim ke dunia ini 
untuk membuat Anda jatuh cinta? 


Itu mengetuk papan tulis kecil di hati Kou Qiu, IScumbag, 
Abba, Scumbag! Anda tidak akan melupakan semuanya! 


Kader tua Kou bersalah karena memikirkan tugas yang telah 
dia tinggalkan untuk waktu yang lama, dan terbatuk-batuk. 


(Tentu saja saya tidak lupa, bagaimana saya bisa lupa? 
Hati sistem ini penuh dengan keraguan. 
(Betulkah! Kou Oiu berkata, (Ini bisa dimulai besok. 


[Saya harus mengingatkan Andal Sistem mengatakan, [Misi 
tidak dapat gagal lebih dari tiga kali, jika tidak maka akan 
sepenuhnya terhapus - Anda telah gagal sekali dalam misi 
untuk menyelamatkan dunia. Sekarang, Anda hanya 
memiliki dua peluang terakhir. 


Nadanya serius. 


Jika Anda tidak ingin mati sepenuhnya, itu harus dilakukan. 
Tidak mungkin untuk tinggal di satu dunia selamanya. 


Kou Qiu tidak berbicara lagi. 


Dia menatap lambang berukir rumit di langit-langit, dan 
berkata untuk waktu yang lama: (Mengantuk, pergi tidur. 


Mungkin karena topik ini, Kou Oiu jarang memimpikan dunia 
nyata. Tidak ada sistem, tidak ada Gu Chen, dia berdiri di 
lantai berkarpet, dengan hati-hati menggulung lengan 
bajunya di kedua sisi, dan membalik sepotong telur goreng 
dengan spatula. 


Itu adalah rumah dalam ingatannya, tapi dingin dan sepi, 
tidak seperti rumahnya. 


Bagaimana dia mati? 


Oh iya. Dia tidak pernah bisa mati dengan berani seperti 
yang dia bayangkan di garis depan melayani rakyat, dia 


juga tidak bisa membiarkan orang-orang yang datang untuk 
meratapi para pahlawan berdiri di gang yang padat. Dia 
hanya tidak menginjak tikar anti selip saat mandi, dan tiba- 
tiba jatuh ke tanah, dadanya terbentur lantai, dan jatuh 
dengan keras. 


Bagi yang lain, ini bukan masalah besar. Tapi baginya, itu 
hidupnya. 


Metode kematian seperti itu sama sekali tidak mulia dan 
hebat. 


Jadi tidak ada yang akan ingat. 
Bahkan Kou Oiu sendiri perlahan melupakan paragraf ini. 


Lupakan saja. Di dunia ini, dia ingin hidup sesuai dengan 
keinginannya sendiri. 


Pada hari kedua, seseorang datang berkunjung ke rumah. 
Ketika Kou Qiu turun, semua bangsawan duduk di ruang 
tamu, kulit semua orang terawat dengan baik, putih dan 
halus, dan nada bicaranya juga memiliki gaya mulia yang 
tidak bisa dihilangkan. Bahkan jika kekaisaran sekarang 
turun, gelar bangsawan sudah lama tidak berguna, mereka 
masih memakai pita masa lalu, dan alisnya masih berbau 
arogansi. 


Seorang pria paruh baya di tengah tampak tidak sabar, 
mengangkat arloji saku bertahtakan emas dan meliriknya, 
dan berkata, "Mengapa dia belum kembali?" 


Gu Chen tidak ada di sana, dan si kembar menghibur 
mereka di lantai bawah. Xia Zuo digantung di kursi dengan 
kaki tegak, dan dia melihat ke bawah dengan penuh 
perhatian untuk memotong kukunya. Mendengar desakan 
mereka, dia perlahan mengangkat mata hijaunya dan 


tersenyum, "Apa yang kamu terburu-buru? Lagipula, 
jenderal kita. Ada banyak hal, dan itu pasti tidak ada 
bandingannya denganmu. " 


Pria paruh baya itu tercekik olehnya, mengingat bahwa dia 
tidak memiliki gelar sekarang dan itu memang tidak 
sebagus sebelumnya, dan dia tiba-tiba marah: "... kamu!" 


"Apa yang salah dengan saya?" 


"Kamu--" Wajah pria itu memerah, "Dari mana asalnya? Aku 
sama sekali tidak berpendidikan!" 


Xia Zuo tidak sopan dan mencibir, "Saya dibesarkan di tujuh 
distrik, tetapi saya belum menerima banyak pendidikan 
tentang etiket." 


Pupil birunya perlahan menyempit, dan cakarnya yang 
tajam muncul seperti kucing. 


"Tapi aku belajar satu hal." 
"Itu pembunuhan." 


Pisau yang digunakan untuk memotong kukunya tipis dan 
tajam, tetapi dia bermain-main dengan jari-jarinya dengan 
santai, mata pisau itu sepertinya memiliki mata yang 
panjang, dan itu tidak menyakitinya sama sekali. Dia 
memutar pisaunya dan melihat wajah para bangsawan ini 
dengan senyuman, "Maukah kamu mencoba?" 


Berbicara tentang tujuh distrik, beberapa orang yang tidak 
puas dengan wajah mereka tiba-tiba mengurangi ekspresi 
mereka dan berhenti berbicara. Pria paruh baya yang sudah 
berdiri juga duduk kembali dengan sedih, tidak berani 
bertanya lagi, tetapi pasti menggumamkan beberapa kata di 
mulutnya. 


Peramal duduk tegak dan patuh. Ketika dia mengangkat 
matanya, dia kebetulan melihat Kou Qiu memegang 
sandaran tangan. Dia membuka matanya dan tersenyum 
dengan suara rendah, "Xiaoge, apakah kamu sudah 
bangun?" 


Pada saat itu, mata semua orang tidak bisa tidak melihat ke 
arahnya, dan mereka semua terkejut untuk sementara-- 


Jenis kulit apa itu? 


Mereka lebih halus dan halus dari pada yang halus yang 
dibesarkan oleh mereka, bersinar dengan kemuliaan mulia 
seperti sinar bulan. 


Kecantikan macam apa itu? 


Pinggang dan tubuhnya sepertinya memiliki kait di 
dalamnya. Mereka tidak cukup cerah, tetapi mata mereka 
jernih dan tegak. Dua temperamen yang sama sekali 
berbeda terjalin dan terjalin, mewarnai udara di sekitarnya 
harum dan menyenangkan. Mereka tidak bisa membantu 
tetapi menggerakkan hidung mereka, ingin menghirup 
aroma keindahan ini. 


Xia Zuo melihat tatapan mereka dan mendengus dingin. Dia 
hampir tidak menekan tangannya yang ingin menggali bola 
mata orang-orang ini, dan malah tersenyum pada Kou 
Oiuchuang, "Xiaoge, apakah kamu ingin makan?" 


Namun, suara lain bergumam terkait dengannya, penuh 
ketidakpercayaan: "... Lagu kecil?" 


Pembicaranya adalah seorang pria muda dengan rambut 
pirang platinum, dengan mata biru seperti laut. Dia berdiri 
dari kursi, menatap Kou Oiu, dan mengulangi, "Xiaoge?" 


Kedua mata itu bertemu, dan mereka mengenali satu sama 
lain hampir seketika. 


"Andre." 
"Chaoge." 


Ekspresi Andrei tidak tampan, wajahnya tiba-tiba berubah, 
tetapi dia berubah kembali secara paksa.Dia tersenyum dan 
melihat ke atas dan ke bawah Kou Qiu, dan matanya juga 
tak terselubung keheranan. 


"Saat kau pergi, kau tidak memiliki kecantikan yang begitu 
menakjubkan," dia tertawa pelan, dan terus menatap mata 
hitam Kou Qiu untuk waktu yang lama, tanpa arti, "Dalam 
beberapa bulan terakhir, kau telah banyak berubah." 


Pria paruh baya itu sedikit terkejut, menoleh dan bertanya: 
"Andre, apakah kamu kenal dia?" 


Andre mengangguk, masih menatap Kou Qiu. 
"Tahu," katanya ringan, "Saat itu, dia bekerja di rumahku." 
Mata si kembar menyusut tajam. 


Setelah mendengarkan kata-kata ini, para bangsawan 
menjadi lebih tertarik. Kecantikan kecil yang begitu cantik 
awalnya ada hubungannya dengan salah satu dari mereka. 
Mereka melihat wajah kecil dan putih, dan nada mereka 
berubah, "Ternyata hanya orang jahat..." 


"Apa yang kamu lakukan? Apakah di atas tempat tidur?" 
Pria paruh baya itu memandangi pinggang Kou Qiu dengan 


lebih hati-hati, lalu menoleh dan menatap Andre, "Jika kamu 
tidak menginginkannya lagi, lebih baik berikan padaku." 


Berikan padamu? Andre mengelus dagunya, Bagaimana aku 
bisa bersedia? 


Senyum berperilaku baik di wajah Ser perlahan menarik, 
dan tangannya meraih lengan bajunya, menampakkan 
cahaya dingin. 


Siapa yang tahu bahwa di hadapannya, kader tua Kou tiba- 
tiba menjadi marah: "Bela untukku!" 


Auranya terlalu kuat, dan beberapa orang tanpa sadar 
berdiri saat dia berteriak begitu keras. Andre, yang hanya 
memiliki rambut pirang platinum, masih duduk di kursi, 
dengan sedikit ketertarikan di matanya. 


"Lihatlah pikiranmu!" Kou Oiu berkata dengan marah, 
"Bukankah mungkin bekerja dengan jujur dan masuk akal? 
Apakah semua orang perlu berpikir sesuai dengan pikiran 
kotormu?" 


Dia telah melihat terlalu banyak orang mesum di tujuh 
distrik. Sekarang dia hanyalah beberapa bangsawan yang 
belum melalui acara besar. Melatih mereka hampir seperti 
melatih siswa sekolah dasar, "Kerja! Apa yang terjadi 
dengan orang-orang? Aku menyapu lantai dan membasuh 
lantai. Sprei dan lantainya sudah dibersihkan. Ada apa? 
Bagaimana kita bisa bertahan hidup tanpa tenaga manusia? 
Bagaimana cara menciptakan kekayaan materi dan 
spiritual? Bagaimana memajukan kemajuan dan 
perkembangan peradaban manusia ?? " 


Andre mengangkat kepalanya dan menatapnya dengan 
tatapan luar biasa. 


"Sebaliknya, Anda," Kou Qiu mencemooh kaum proletar, 
"sekelompok bajingan kapitalis yang tidak bisa menahan 
bahu mereka dan tidak bisa menyebut mereka. Jika mereka 


kehilangan gelar bangsawan, mereka hanya bisa datang dan 
mengemis. kasihan! Hak apa yang Anda miliki untuk 
membenci orang yang bekerja hebat? " 


Para bangsawan saling memandang, dan mereka sedikit 
bingung untuk sementara waktu. 


Ini bukan ... tunggu ... 


Setelah menyelesaikan pendidikannya, kader veteran Kou 
berbalik dan pergi ke restoran dengan penuh semangat. 
Beberapa orang yang tersisa saling memandang dengan 
mata besar dan mata kecil, semua melihat kebingungan di 
mata satu sama lain. 


Setelah beberapa lama, seseorang berkata: "Apakah dia 
baru saja ... melantunkan mantra untuk kita?" 


"Apa cacing kapitalisme ...?" 
Tidak ada yang menjawab. 


Meskipun saya tidak mengerti, tetapi saya tidak tahu apa 
yang sedang terjadi! 


Sistem dipuji: (Tidak buruk, tidak buruk, semakin kuat. 


Kader veteran Kou sangat rendah hati: (Itu semua berasal 
dari motivasi yang diberikan kepada saya oleh orang-orang 
kami dan Marx! 


Sistem menyelesaikan kata-kata: (Maksud saya, Anda 
semakin menjadi guru politik sekolah menengah. 


Kou Qiu: [...] 


[Tapi sekali lagi, Anda hanya terlihat seperti jenderal Anda 
sebentar,] Sistem menyentuh dagu yang tidak ada untuk 


waktu yang lama, dan berkata dengan ngeri, (Suami dan 
istri? ! 


la hanya bisa berdoa secara diam-diam, saya harap efek ini 
satu arah. 


Bagus untuk mengatakan bahwa Kou Qiu memiliki sedikit 
momentum. Bagaimanapun, penampilannya terlalu buruk, 
dan dia dapat menghidupi dirinya sendiri dalam beberapa 
Cara: tetapi jika Gu Chen dipengaruhi oleh aura Kou Qiu, 
seorang kader tua, dia dengan tulus mendukung 100.000 
tentaranya. Di depan mereka, mereka berbicara tentang 
"peluru kapitalis" dan "melayani rakyat"... 


Itu akan menjadi bencana yang luar biasa. 


Kou Qiu memegang cangkir teh dan menyortir ingatan 
pemilik aslinya di kepalanya, lalu menghela nafas pelan. 


Anak ini... 
Chaoge adalah anak yang lahir dari keluarga. 


Mereka yang lahir di bawah kekaisaran juga mereka yang 
harus melayani tuannya, dan Chaoge adalah salah satunya. 
Ketika masih kecil, penampilannya belum sepenuhnya 
diperpanjang, dan ia harus bekerja setiap hari, ia sering 
membuat dirinya kotor, sehingga hanya sesekali ia dapat 
melihat dunia yang cerah dan indah di hadapannya melalui 
celah pintu. 


Dia bahkan belum muncul di depan pemiliknya. Setiap hari 
sebelum matahari terbit, dia harus buru-buru membersihkan 
kamar dengan ember dan menyeka lantai tanpa noda. 
Setelah itu, sebelum pemiliknya turun, dia harus kembali ke 
ruang bawah tanah kecil untuk membantu merebus air dan 
memasak. 


Awalnya hanya seperti ini, Chaoge juga bisa hidup dengan 
sangat puas. Sayangnya, suatu pagi, dia tidak punya waktu 
untuk pergi. 


Dia bertemu Andre yang bangun. 


"Aku suka warna rambutmu," kata Tuan Muda Jingui, yang 
tidak dia lihat di hari kerja. "Pergi dan cuci muka dan 
tunjukkan padaku." 


Seluruh tubuh Andre bersih, dengan rambut pirang dan 
mata biru Di mata Chao Ge, itu seperti cahaya yang tiba- 
tiba bersinar, menerangi seluruh hidupnya sekaligus. 


Dia pergi untuk mencuci wajahnya sesuai dengan instruksi, 
dan berdiri di depan Andre dengan takut-takut. 


Meskipun tidak terlihat seperti itu, itu tetap berguna. Andre 
menepuk wajahnya dan tersenyum di sudut bibirnya. 
Sayang sekali bekerja di bawah ini? -Ayo dan layani aku. 


Tapi sebelum dia tahu bagaimana melayaninya, insiden lain 
terjadi. Rumah Andrei diketahui sedang bereksperimen 
dengan warga sipil, yang memicu kemarahan rakyat. Untuk 
meredakan masalah, Andre harus mengumpulkan semua 
anggota keluarga, dan akhirnya perlahan-lahan 
mengarahkan pandangannya pada Chao Ge. 


"Kamu berhasil," katanya, "Apakah itu?" 
Chaoge mengerti tatapannya. 


Dengan perasaan bisa melakukan sesuatu untuk orang yang 
dia nantikan, dia berkata, " Ya." 


Tuan mudanya tersenyum ringan. 


"Anak baik." 
-Bocah konyol. 


(Hanya untuk kalimat ini, dia meninggal dalam perjalanan 
ke Distrik Ketujuh, tapi bajingan ini masih di sini untuk 
makan dan minum makanan pedas di depan 
bangsawannya,| Sistemnya sangat marah, dan bahkan ingin 
bersumpah, (Ini terlalu bajingan, kan?? ! 


la berbalik dengan marah beberapa kali, dan akhirnya 
berkata: |Abba, kita tidak boleh melepaskannya! 


Kader tua Kou berkata: (Aku akan senang mendengar 
rencanamu. 


(Nanti kau temukan dua orang mesum kecil itu,| Sistem 
mulai membuat ide, (Biarkan mereka menunggu di pintu 
bajingan ini, dan ketika dia siap pulang, dia akan dikepung 
dan dipukuli dalam karung! 


Kou Qiu: [...] 
Metode ini sangat sederhana dan kasar. 


Dia harus menunjukkan identitasnya: [Saya adalah anggota 
Partai Komunis. 


Sistem menghela napas dengan menyesal dalam sekejap. 


Para tamu pada hari ini gagal menunggu Gu Chen kembali, 
jadi mereka hidup dan berangkat oleh Gemini. Kou Qiu 
berjalan ke ruang pertemuan lagi, hanya untuk menemukan 
bahwa bahkan si kembar telah pergi. 


Dia agak aneh di dalam hatinya, setelah duduk di sofa dan 
menunggu beberapa saat, dia melihat si kembar datang 


dengan bergandengan tangan dengan gembira. 

Senang sekali? Kou Qiu terkejut. 

"Ya," alis Peramal mengerut, dan dia membungkuk untuk 
duduk di samping Kou Qiu, dan berbisik, "Ini 
menyenangkan, hanya sedikit lelah ..." 


Apa yang kamu lakukan? Kou Qiu bertanya dengan lembut. 


"Oh," jawab Xia Zuo, "Kami memblokir bajingan pirang yang 
baru saja berbicara yin dan yang di pintu rumah, 
meletakkan karung di atasnya, dan berkelahi." 


Kou Qiu: "Oh oh? Tunggu sebentar " 
Bukankah itu Andre? ! 


Sistem mulai bertepuk tangan dengan panik, mendesah: 
(Mereka berdua benar-benar memenangkan hatiku! 


Kou Qiu mengabaikannya dan terus bertanya: "Bagaimana 
Anda mengalahkannya?" 


Dia memiliki firasat buruk yang samar-samar. 


Benar saja, detik berikutnya, kedua bersaudara itu 
mengeluarkan pisau dari saku mereka. 


Bahkan jika tidak akan dibuang. 


Namun yang aneh adalah, kenapa progres tugasnya masih 
tidak bergerak? 


Di saat yang sama, pemuda berambut platinum itu perlahan 
melepaskan diri dari tas dan meregangkan anggota 


tubuhnya ke kiri dan ke kanan. 

Tulang-tulangnya mengeluarkan bunyi klik penyembuhan, 
noda darah asli menghilang sedikit demi sedikit, dan kulit 
halus itu masih muncul kembali. 

Dia meluruskan rambutnya, dan perlahan tersenyum. 


"Sungguh " 


"Ini semakin menarik." 


Bab 30 Pil tidur berbentuk manusia 


Bab 30: Pil tidur berbentuk manusia (8) 


Kou Qiu masih merasa ada yang tidak beres sampai dia 
tertidur malam itu. 


Dia tahu metode si kembar, dan orang-orang yang mereka 
putuskan untuk dibuang, bahkan jika mereka tidak mati, 
setidaknya mereka harus menghilang. Anehnya, setelah 
mereka kembali, progres tugasnya tetap tidak bergerak, dan 
kehidupan Andrei masih berjalan mulus. 


Dengan kata lain, serangan sampah ini bahkan tidak 
merasakan sedikit pun ketakutan dari awal hingga akhir. 


Apa yang memberinya kemampuan ini? 


Penyalahgunaan sampah dan sampah tidak hanya mengacu 
pada tubuh, tetapi juga mengacu pada hati. Tetapi jika 
metode Gemini tidak dapat membuat hati Andre merasakan 
kesulitan ... maka tugas ini mungkin lebih sulit daripada 
yang dibayangkan Kou Qiu. 


Sistem telah mengajukan kemungkinan lain, (Serangan 
sampah ini, Anda tidak bisa bermain-main dengan huruf, 
bukan? 


Kader tua Kou terkejut sejenak, wajahnya tampak bingung, 
dia ragu-ragu dan berkata: (Mainkan ... surat? 


Huruf manakah, ABCDEFG, yang memiliki bintang-bintang 
kecil di seluruh langit? 


Sistem: [...] 


la lupa bahwa konten yang tidak dapat ditinjau oleh 
Administrasi Radio, Film, dan Televisi Negara tidak ada 
dalam pikiran Kou Qiu. 


Ini adalah kader veteran dengan hanya cinta dan Marx di 
dunia. 


(Gangguan kepribadian masokis mengacu pada penyakit 
mental yang secara sukarela menempatkan diri dalam 
keadaan terhina atau rasa sakit lain yang dapat 
menyebabkan rasa sakit untuk mendapatkan kesenangan,| 
Mempopulerkan ilmiah yang sistematis dan teliti, 
Isederhananya, dia lebih bersemangat untuk dilecehkan. Ini 
akan membuatnya bahagia. 


Kader veteran Kou bahkan tidak mengerti. Ilni bukan 
tentang mempelajari perilaku seperti ini yang dapat 
menumbuhkan sentimen dan memperkaya dunia spiritual. 
Apa yang begitu membahagiakan? 


Selain itu, [bukankah ini proposisi yang mematikan? Jika 
saya ingin menyelesaikan tugas, saya harus melecehkannya 
- tetapi semakin saya melecehkannya, dia akan semakin 
bahagia. Dengan cara ini, bagaimana tugas saya dapat 
diselesaikan? 


Ini seperti berputar-putar, dan akhirnya mendapat 
ketidaktahuan yang besar. 


Sistem mengatakan itu tidak baik untuk sementara waktu, 
jadi saya hanya bisa menghela nafas dalam-dalam: (Kalau 
begitu mari kita berdoa, saya harap dia bukan tipe orang 
yang saya bayangkan. 


Kalau tidak, saya khawatir jalan mereka masih panjang dan 
sulit bagi mereka untuk maju. 


Kou Qiu menutup matanya dan tidak bisa menahan nafas 
lembut. Pria dengan lengan melingkari pinggangnya 
sepertinya telah memperhatikan sesuatu, bergerak, dan 
memeluknya lebih erat, seolah ingin membenamkannya di 
dadanya. Di antara dua lapis pakaian tipis, pria di 
belakangnya memiliki dada yang panas dan lebar, Dia 
perlahan-lahan menekan kepalanya untuk mendengar 
jantung merah yang berdenyut-denyut. 


Dengan satu jari membelai rambutnya, Jenderal Gu yang 
waspada menggerakkan lengannya, perlahan membuka 
mata gelapnya, dan berbisik, "Ada apa?" 


Kou Qiu melihat wajahnya dan tiba-tiba teringat Xia Xinji 
dari kehidupan sebelumnya. 


Anak pada saat itu, seperti sekarang, akan dibangunkan 
oleh gerakan kecilnya sendiri, dan dengan bingung 
bertanya pada dirinya sendiri apakah dia merasa tidak 
nyaman. Sekarang jelas bukan tubuh, identitas, tapi masih 
ada beberapa hal yang tidak bisa diubah atau 
disembunyikan. 


Dia tersenyum sedikit, "Bukan apa-apa." 


Jenderal Gu menatap matanya, seolah menilai apakah dia 
berbohong. Setelah beberapa saat, tangan pria itu perlahan 
menutupi mata Kou Oiu dengan telapak tangannya yang 
hangat menekan bulu matanya. 


"Tidurlah," katanya singkat, "bersamaku." 


Sistem itu juga mengatakan: (Dengarkan pria Anda, pergi 
tidur, Anda harus memimpin penonton besok. 


Kou Qiu: |... apa penontonnya? 


[Bukankah ada pesta perayaan besok? | Sistem 
menajamkan pisaunya, [Serangan sampah itu pasti akan 
datang, Anda akan membawa penggemar heartthrob Anda 
ke ekstrem, biarkan dia melihat apakah dia menyesali yang 
asli, menyesalinya, yang terbaik adalah hanya berlutut dan 
memohon maaf, menangis dan bernyanyi Kembalilah 
segera, senandung ...| 


[...] Kou Qiu berkata, |Azai, hapus semua novel presiden tak 
berotak Mary Su yang telah kau selamatkan. 


Mengapa Anda benar-benar berlutut dan memohon 
pengampunan? Benarkah otak Andre adalah tampilan di 
kepalanya? ! 


Dia diam-diam memutuskan untuk memperkuat panduan 
sistem. 


Lihat anak ini, apa dia bengkok? 


Perjamuannya di malam hari. Gaun yang dipilih oleh 
Jenderal Gu sendiri sudah disetrika. Kou Qiu meluruskan 
kerahnya di depan cermin. Setelah diambil alih oleh pria itu, 
Gu Chen tidak segan-segan menurunkan sarung tangan 
putih di tangannya, satu per satu untuknya. Kencangkan 
kancing baju. Tombol ini sedikit menutupi kulit putihnya, 
Kou Qiu menatapnya dengan mata berkabut, ekspresinya 
penuh dengan kepercayaan dan ketergantungan yang tidak 
terselubung. 


Tangan Jenderal Gu berhenti, lalu sedikit mengangkat 
dagunya: "Buka mulutmu." 


Pemuda itu bingung dan membuka mulutnya dengan patuh. 


"Lidah," ujung jari pria itu membelai bibirnya, "terulur." 


Kou Oiu sedikit curiga, ragu-ragu, dan perlahan mengintip 
ujung lidah merahnya, seperti binatang kecil yang bodoh. 
Dia menjulurkan lidahnya dan berkata dengan samar: 
"Jenderal ..." 


Apakah ini persyaratan khusus? 


Dia tidak menyelesaikan kalimatnya, karena pria itu 
menundukkan kepalanya tanpa ragu-ragu, dan 
memasukkan ujung lidah kecil yang menonjol ke dalam 
mulutnya dengan kuat, dan mengaduk lidahnya. Kou Qiu 
masih sedikit tercengang, menatap dengan mata terbelalak 
dan mencoba mengatakan sesuatu, tetapi dia ditekan ke 
dinding di belakang oleh pria itu, dan perlahan membuka 
kancing kancing yang baru saja dia kencangkan dengan 
tangannya sendiri. 


Kader tua Kou tercengang. 


"Tunggu sebentar ..." Dia mencoba untuk membebaskan 
lidahnya, dan melihat ke anak beruang di depannya, 
"Bukankah dia akan pergi ke pesta?" 


Kekuatan menggosok tiba-tiba menjadi tidak terkendali, dan 
Gu Chen hanya mengangkat pinggangnya, mengangkatnya 
utuh seperti ayam kecil, dan meletakkannya di depan 
tubuhnya. 

Kader tua Kou: "Meong meong?" 

Sistem ini hampir akan memberinya lutut yang tumpul. 


(Ayahku,| Dia menghela nafas dalam-dalam, (Jangan bicara 
lagi. 


Anda tidak menyadari bahwa semakin banyak Anda 
berbicara, semakin bersemangat orang di dalam diri Anda? 


Sudah kubilang, suaramu sekarang seperti afrodisiak itu, 
kenapa kamu tidak mendengarkannya? 


Jika bukan karena atribut kader veteran Kou Qiu terlalu 
mengakar di hati orang-orang, sistem akan hampir 
meragukan apakah dia sengaja ingin ditangkap oleh 
matahari. 


Kou Oiu baru ingat sifat obatnya yang berubah, tapi saat ini 
sudah terlambat. Gu Chen memperhatikan bahwa dia masih 
acuh tak acuh dan terkendali, tetapi ujung pupil matanya 
yang gelap mulai memerah. Ketika dia membuka kancing 
bajunya, dia berkata, "Suatu kali." 


Ketika waktu belajar habis, sistem secara sadar 
mengeluarkan Mao Gai dan Ma Zhe, dan mulai mengawasi 
hidung dan hidung. 


Orang-orang di pintu sudah lama tidak melihat sang 
jenderal keluar, mengetuk pintu dan mendesaknya lagi dan 
lagi. Tetapi baru setelah jamuan makan dimulai dalam waktu 
yang lama mereka akhirnya melihat pintu terbuka. Jenderal 
Gu mereka yang menakjubkan masih berpakaian bagus. Dia 
mengangguk ringan pada mereka dan berkata, "Baru saja, 
ambil satu set lagi. gaun. " 


Apa yang terjadi dengan gaun aslinya? 
Tidak ada yang berani bertanya. 


Gelar Killing God masih ada di atas kepala Gu Chen, tidak 
ada yang berani mencari kesalahan seperti ini. Gaun baru 
dengan cepat dikirim ke kamar, dan setelah menunggu 
beberapa saat, Gu Chen akhirnya keluar dengan seseorang 
di pelukannya. 


Orang-orang di pintu dengan hati-hati melihat ke samping. 
Orang di pelukannya tampak sangat tidak nyaman. Dia 
mengulurkan tangannya dan meraih seragam militer Gu 
Chen dan berkata, "Turunkan aku!" 


Dimana martabatnya sebagai penerus sosialisme? 


Pria itu menutup telinga, bahkan mengunci tangannya lebih 
erat, dan berkata dengan ringan, "Tahan dengan baik." 


Sistem berkata: (Abba, posturmu benar-benar terlihat 
seperti istri kecil kakak laki-laki. 


Kou Qiu: [...] 


Anda hanya seorang istri kecil, istri bungsu Anda, dan 
seluruh keluarga Anda adalah istri kecil! 


Jika bukan karena melemahnya kaki sekarang, seluruh betis 
orang itu gemetar, tidak masalah siapa yang memeluk 
siapa! ! 


Andre memegang piala dan berbicara dengan beberapa 
bangsawan tua yang sudah lama saling kenal. Dibandingkan 
dengan para bangsawan yang panik ini, dia masih 
mempertahankan postur Su Ri yang baik, bahkan lebih kuat 
dari sebelumnya, dan rambut pirang platinumnya ditutupi 
dengan lingkaran cahaya. 


Ketika dia melihat si kembar, dia mengguncang cangkir itu 
dengan ringan dan mengedipkan mata pada mereka berdua. 


Wajah si kembar tiba-tiba berubah. 


"Saudaraku," kata Searle lembut, "dia baik-baik saja." 


"Bagaimana mungkin," Xia Zuo mengertakkan giginya, 
"Kemarin, setidaknya aku mematahkan salah satu kakinya 


Tapi hari ini, orang ini masih berjalan cepat, dan dia sama 
sekali tidak bisa melihat penampakan luka serius. Seolah- 
olah darah yang mengalir dari karung yang mereka lihat 
kemarin hanyalah ilusi. 


"Pasti ada alasan lain," kata Xia Zuo, perlahan-lahan 
menyempitkan mata birunya, lalu mengeluarkan pisau yang 
dibawanya lagi, dan memutarnya di sekitar ujung jarinya, 
"Apakah jendral ada di sini?" 


Sor menggeleng. 


Xia Zuo menarik tangannya dan dengan lembut mencubit 
telapak tangannya. 


Inilah keunggulan si kembar. Mereka bahkan tidak perlu 
melalui komunikasi verbal. Saat matanya bertemu, mereka 
bisa langsung memahami pikiran satu sama lain. 


"Pergilah?" 


Orang-orang dan hewan yang ditertawakan Peramal tidak 
berbahaya, "pergilah." 


Mereka diam-diam mundur ke sudut aula, dan menghilang 
dalam sekejap mata. 


Para tamu di aula menunggu lama, dan akhirnya menunggu 
sampai protagonis dari perjamuan ini muncul. Andre juga 
meletakkan cangkir di tangannya dan melihat ke tempat itu 
dengan saksama. 


Segera setelah itu, mata birunya tiba-tiba menyusut. 


... Gu Chen tidak datang sendiri. 


Setelah protes keras, dia telah menurunkan Kou Qiu, tetapi 
tangannya masih kokoh di pundak anak muda, berjalan 
berdampingan. Ketika keduanya berjalan di bawah cahaya, 
Andre dengan jelas mendengar suara seruan di sekitarnya. 


Ada bisikan dimana-mana. 
"Siapa itu?" 
"Tidak pernah melihatnya, tapi mata itu ..." 


Beberapa pelayan menyaksikan dengan penuh perhatian, 
tanpa sengaja menabrak tubuh Andre, dan hampir 
menjatuhkan cangkirnya. 


"Maaf, saya benar-benar minta maaf..." 


Pelayan panik dan meminta maaf, tetapi Andre bahkan tidak 
berniat untuk memperhatikannya. Ekspresinya berangsur- 
angsur berubah, dan matanya dengan kuat mengunci 
tangan di bahu pemuda itu, seperti ular berbisa dengan 
lidah menjulur, memandang ayam yang lemah dari posisi 


tinggi. 


Setelah beberapa lama, dia tersenyum tidak jelas, 
mengangkat gelasnya lagi, dan menghabiskan anggur di 
piala. 


Kedatangan Kou Qiu menarik perhatian semua orang. Tapi 
Jenderal Gu dalam posisi protektif untuknya sekarang. 
Dengan pelindung seperti itu, meskipun orang-orang yang 
hadir sangat penasaran, hanya sedikit yang berani maju dan 
berbicara dengannya. Mereka hanya bisa duduk tidak jauh, 
dan terus menghadapinya. tempat. Menonton. Hanya Andre 


dengan tenang berjalan ke arahnya, mengguncang cangkir 
itu. 


Ada senyuman yang menggugah pikiran di bibir Andre. 


"Saya tidak punya waktu untuk mengobrol kemarin," 
katanya, "Xiaoge, apakah Anda tidak akan menyalahkan 
saya?" 


Kou Qiu menatapnya tanpa bisa dijelaskan, "Tidak 
mungkin." 


Penerus sosialisme bisa turun dari kapal di dalam hatinya! 


"Anak baik," pemuda berambut platinum itu tersenyum 
lebih dalam, dan mengulurkan tangan ke Kou Oiu seperti 
kebaikan, "Kalau begitu, apakah kamu masih bersedia untuk 
kembali dan membantuku?" 


Tatapannya beralih sedikit demi sedikit, menunjukkan 
kepuasan. 


"Kali ini, saya akan membiarkan Anda berada di tempat 
yang seharusnya, dan memberikan permainan penuh untuk 
nilai Anda-jika tidak, wajah yang begitu cantik, bukankah 
itu akan sia-sia?" 


Kader tua Kou menatapnya dan merasa otak anak itu sakit. 


(Apakah dia membangun pemerintahan kota atau gedung 
bea cukai di rumahnya?) Dia mengeluh kepada putranya, 
(Selain melayani orang-orang di garis depan, saya harus 
menjadi apa lagi? 


[...] Sistemnya lemah, (Saya pikir apa yang dia katakan 
tidak begitu murni ...J 


"Tempat tidurku," Andre perlahan menjilat bibirnya, 
"Bagaimana?" 


Kou Qiu: "..." 
Kou Qiu: "..." 


apa! | Dia terkejut, IAzai, dia benar-benar ingin 
merendamku! 


(Ahhhhhhhhhh! | Sistem disebut lebih keras dari dia, (Abba, 
dia sebenarnya ingin merendammu juga!!! 


la berpikir bahwa buff halo tidak bekerja pada tingkat 
penyimpangan ini! 


Pengganti sosialis ketakutan dan menggelengkan kepalanya 
kuat-kuat untuk menyatakan penentangannya: "Ini tidak 
perlu, terima kasih." 


Andre tidak pernah menyangka akan menolak, senyumnya 
menghilang sedikit demi sedikit, mata birunya menatapnya, 
dan dia berkata, "Beberapa bulan yang lalu, kamu tidak 
seperti ini." 


Saat itu, Chaoge sangat patuh padanya, bahkan jika dia 
mengarahkan jarinya ke tebing, anak itu tidak akan pernah 
mau melompat dari tebing. Oleh karena itu, ketika 
seseorang dibutuhkan untuk menanggung kejahatan 
untuknya, pikiran pertama Andrei adalah Chaoge, yang 
tidak akan pernah dia lawan. 


Benar saja, Chao Ge tidak pernah mengeksposnya, dan 
dengan patuh mengakui kejahatan ini sesuai dengan 
identitas palsu yang dia buat. Sedetik sebelum dia dibawa 
ke dalam mobil penjara, Chao Ge masih menatapnya 
dengan tajam, matanya yang gelap dipenuhi dengan tidak 


ada kerinduan dan kekaguman yang tidak bisa 
disembunyikan. 


Tapi saat ini, masih ada mata hitam itu, tapi di mata ini, 
semua itu adalah emosi aneh yang tidak ada hubungannya 
dengan dia. 


"kamu tidak mau?" 
Dia bertanya lagi. 


"Tentu saja," kata Kou Qiu, "Kita sekarang setara. Saya 
menikmati semua hak yang harus dinikmati orang bebas, 
dan secara alami saya memiliki hak untuk memilih untuk 
tidak pergi." 


Lalu kamu mau kemana? Andre mencibir, Tempat tidur 
orang yang mana di sini? 


Kader tua Kou sedikit marah: "Mengapa kamu begitu jahat - 
saya akan bergabung dengan tentara." 


Begitu kalimat ini keluar, semua penguping di sampingnya 
memberikan tatapan terkejut. Andre menyipitkan matanya, 


dan sistem itu berteriak karena terkejut, (Bergabung dengan 
tentara? ? ? 


Mengapa ia tidak tahu kapan ia membuat keputusan? 
"Untuk apa," kata Andre mengejek, "Untuk mati?" 


Dengan tubuh sekecil itu, lembut dan lemah, di mana 
sepertinya dia bisa bertarung di medan perang? 


Kou Qiu membuang muka dan berkata pelan, "Untuk 
melindungi keluarga dan negaranya." 


Itu mimpinya! 


Hari ini, aku tidak bisa bicara lagi. Andre hampir 
memasukkan darah tua ke tenggorokannya dan pergi dalam 
keheningan dengan cangkirnya. Setelah itu, seluruh 
perjamuan tidak datang lagi. 


Kou Oiu juga sedikit merasa kasihan, karena ketika dia baru 
saja berbicara dengan Andre, progres tugasnya sedikit 
bergetar, naik sedikit, dan dengan cepat mundur. 


Dalam hal ini, pemikiran kader tua Kou adalah: Dia 
tersentuh oleh dedikasi saya yang besar dan ingin memulai 
jalan yang benar dalam melayani orang-orang! 


Ide dari sistem ini adalah: 
Oh oh. Pandangan dunia lain runtuh. 


Ketika jamuan makan akan segera berakhir, atas proposal 
Andrea, semua orang yang hadir mengangkat cangkir 
mereka. Bangsawan lama dan baru tersenyum enggan, dan 
berkata dengan suara rendah, "Kepada Federasi." 


Dengan suara seperti itu, Andre tiba-tiba berkata dengan 
tiba-tiba. Dia memeluk lengannya tepat waktu, berjalan 
keluar dari kerumunan dengan perlahan, menatap Gu Chen 
di atas panggung dan berkata, "Jenderal Gu, sebagai 
perayaan, saya memiliki hadiah yang ingin saya berikan 
kepada Anda." 


Mata berkumpul. 
Senyum Andre semakin dalam. 


"Hadiah ini " 


"Untuk federasi baru kami." 


Dia meremas sesuatu di tangannya, dan dalam sekejap, 
lusinan bunga darah yang mekar tiba-tiba berceceran! 


Ini turun begitu tiba-tiba sehingga mereka yang tiba-tiba 
muntah darah bahkan tidak bisa bereaksi sama sekali, 
hanya menatap kosong pada darah yang tumpah dari sudut 
mulut masing-masing. 


Mereka semua adalah bangsawan tua yang datang bersama 
Andre. Di antara mereka ada sedikit yang mengunjungi Gu 
Chen bersamanya kemarin, dan sekarang wajah mereka 
semua pucat dan jatuh ke tanah. 


Gu Chen mengerutkan kening perlahan, dan berkata 
dengan suara yang dalam, "Andrea." 


Andrea menanggapi suara itu dan melangkah maju untuk 
menguji denyut nadi beberapa orang. 


"Semua organ dalam rusak," dia menarik tangannya, 
"Jenderal, semuanya sudah mati." 


Adegan itu hening. 


Kecuali orang-orang dari departemen militer, banyak tamu 
di sini bahkan belum melihat kematian - dan sekarang, dewa 
kematian memegang sabit dan melewati mereka di sisinya, 
dan pisaunya hanya mencondongkan badan ke leher 
mereka. Bagaimana bisa ini membuat orang merasa tidak 
nyaman? shock? 


Andre! Di bawah tekanan yang kuat, beberapa orang tidak 
bisa menahan diri untuk tidak berteriak, Apa yang kamu 
lakukan ?! 


"Apa yang saya lakukan?" 


Andre terkekeh ringan, merapikan pakaiannya, dan menatap 
ciptaan Tuhan yang sempurna ini yang cukup membuatnya 
terobsesi. 


"Bukankah kamu baru saja mengatakannya?" 


Dia perlahan berkata, "Ini hadiah saya untuk federasi baru, 
dan ini juga sertifikat nominasi saya." 


"Orang-orang ini adalah semua yang mendorong keluarga 
dari setiap orang yang hadir demi keselamatan mereka 
sendiri." 


"Dan sekarang, sampah ini sudah mati dan bersih, bukan?" 
Gu Chen berangsur-angsur menyadari masalahnya. 
Matanya penuh dengan antusiasme yang tidak normal. 


"Saya punya hadiah lain," katanya, "itu adalah diri saya 
sendiri." 


Pedang Xue Liang menghantam lengan, dan darah merah 
berdetak.Beberapa orang di aula berteriak dan menutupi 
mata mereka. Andre tidak terlihat kesakitan sedikit pun, 
bahkan dia tersenyum lebar, mengulurkan tangannya, dan 
menggunakan kukunya yang tajam untuk merobek lukanya 
lebih besar lagi. 


Namun, setelah beberapa saat, luka mengerikan itu secara 
bertahap menjadi lebih dangkal dan akhirnya menghilang 
sama sekali. Lengannya masih mulus dan putih, seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


Andrea berjalan maju dengan langkah-langkah, 
memeriksanya beberapa kali, tetapi tidak melihat jejak 
penyamaran. 


Dia mengangguk ke atas panggung, tetapi ekspresi Gu 
Chen tetap tidak bergerak. 


Bagaimana? Kata Andrei, berdiri di genangan darah dan 
memiringkan kepalanya, Kamu pasti akan menerima hadiah 
ini, kan? -Melalui keinginan akan darah setiap bulan, pasti 
sangat menyakitkan, Benar. 


Dia mengarahkan ujung pisau ke dirinya sendiri. 
"Tapi-ayolah, kau bisa mencabik-cabikku sesuka hati." 


Mata Andre berpuas diri, seolah sedang melihat 
mahakaryanya. 


"Di antara orang-orang di seluruh dunia--" 


"Aku akan menjadi satu-satunya yang bisa bertarung 
berdampingan denganmu dan menenangkanmu." 


"Ayolah!" Dia tertawa keras, "Akulah satu-satunya obat! 
Bagaimana dengan hadiah ini?" 


"Tidak," kata Jenderal Gu ringan, "Tidak." 
Andre terkejut. 


"Sepertinya kamu belum sempat memberitahumu kapan 
kamu memasukkannya di tujuh distrik." 


Gu Chen mengulurkan tangannya ke satu tempat, dan 
kemudian Kou Qiu meletakkan tangannya di atasnya, dan 
dia diseret ke atas panggung: keduanya memiliki rambut 
hitam dan mata hitam, dan ketika mereka berdiri di satu 


tempat, keintiman itu tidak terjadi. tanpa menyembunyikan 
artinya, dia mengatupkan kedua tangannya secara alami. 
Gu Chen meletakkan tangan lainnya di punggung lawan 
dan menjilat bibir merah orang di lengannya dengan ujung 
lidahnya dalam tampilan penuh. 


"Tidak," kata Jenderal Gu singkat, "Memang." 


Wajah Andre tiba-tiba menjadi pucat, matanya beralih di 
antara keduanya, dan pupil matanya menyusut tajam. 


(Kemajuan penyalahgunaan terak tugas-20. 
Kou Oiu: Meong? 


Ekspresi Gu Chen secara alami mengaitkan rambut di sisi 
wajah Kou Qiu. 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak 22. 
Kou Qiu: ... 


Dia terdiam beberapa saat dan berkata pada sistem: |Azai, 
sepertinya aku telah menemukan cara untuk menghasilkan 
banyak uang. 


Sistem berkata: (Ya, saya juga menemukan postur yang 
tepat untuk makan makanan anjing! 


Sungguh menyegarkan dan menyentuh hati untuk menoleh 
dan melihat wajah Slag Attack kali ini! 


Aku tidak percaya. Setelah sekian lama, Andre akhirnya 
pulih dari keterkejutan kedua orang yang sedang asyik 
bersama, mengertakkan gigi dan berkata, Obat semacam itu 


sama sekali tidak bisa larut. Kecuali aku, bagaimana bisa itu 
mungkin? Apakah ada obat yang bisa ditolak orang lain? " 


Andrea menatapnya dengan belas kasih, "Itu benar." 
(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak 25. 

Andre mundur selangkah. 

"Tapi bagaimana mungkin " 


"Aku juga tidak tahu," kader tua Kou sangat polos, "mungkin 
Marx memberkatinya." 


Andre tersedak, seolah kehabisan napas, dan terdengar 
suara ho-ho dari tenggorokannya. 


Dia telah bekerja selama bertahun-tahun dan ingin 
menjadikan dirinya dan Gu Chen dewa yang tak terkalahkan 
di dunia baru ini, tapi sekarang, dia tidak dibutuhkan sama 
sekali! 


Seharusnya tidak seperti ini, bagaimana bisa seperti ini? 


"Kamu tidak memenuhi syarat untuk menghakimi siapa 
pun," kata Gu Chen ringan, "Kamu harus tahu." 


Para prajurit itu bergegas maju dan langsung memborgol 
tangannya. Andrei masih frustrasi karena gagal dalam 
rencananya. Dia menundukkan kepala dan tidak berkata 
apa-apa, lalu tertawa pelan setelah beberapa lama. 


"Menurutmu," katanya lembut dan lambat, "Bisakah 
beberapa orang ini menjebakku?" 


Dia menggerakkan lengannya, tapi dia tidak melepaskan 
diri. Kekuatan di tubuhnya sepertinya telah dikosongkan, 
dan dia tidak bisa menggunakannya sama sekali. 


"Ini!" Andre tertegun, "Ini, bagaimana ini mungkin!" 


Dia tiba-tiba mengarahkan pandangannya pada Kou Qiu, 
giginya mengatup dan bergetar. 


"Kamu, itu kamu!" 
Kou Qiu: (V) 


Sejujurnya, kebencian ini terlalu tidak bisa dijelaskan, 
bukan? 


Pada saat ini, Kou Qiu dengan jelas mendengar Sear 
bergumam di hadapan hadirin: "Jadi obatnya masih bekerja 


Kader tua Kou: "..." 


Dia tidak bisa bermain dengan orang-orang besar ini, 
sungguh. 


Sampai Andre dibawa pergi, Thiel masih terlihat kasihan. 


"Saya ingin mencoba jika obat itu akan membantunya," 
bisiknya, "Saya tahu itu akan berhasil, jadi saya akan 
mencari obat yang memiliki efek lebih kuat." 


Kou Qiu melihat pakaian pelayan yang belum dia ubah, dan 
dia memiliki dasar di hatinya. Ditanya lagi: "Di mana Xia 
Zuo?" 


"Di rumah orang itu, kan?" Sear tampak tenang, "Dia 
berkata bahwa dia ingin mencari tahu apa yang 
membuatnya aman, jadi dia pergi pada awal jamuan 
makan." 


Sistem tweet dua kali dan berkata: (Sejujurnya, dua orang 
mesum kecil ini benar-benar terlalu menggugah selera 


bagiku. 


Gelombang operasi sama ganasnya dengan harimau, dan 
tidak mengacaukannya sama sekali, jadi dia hanya ingin 
berlutut dan berteriak 666! 


Kou Qiu berkata: (Yah, mungkin kita bisa menambahkan 
penonton ke lagu pengantar tidur kita di masa depan. 


Kasih sayang Xiu Xiu bisa disalahgunakan Ini benar-benar 
cara termudah untuk menyalahgunakan sampah yang 
pernah dia lihat. 


Malam ini, Kou Qiu juga berbicara serius dengan jenderalnya 
tentang niatnya untuk bergabung dengan tentara. Setelah 
mendengarkan Gu Chen, dia terdiam lama sebelum 
menyerahkan satu set seragam militer biru tua dan memberi 
isyarat kepadanya untuk berganti pakaian. 


Kou Oiuguo sangat cocok untuk seragam, dan secara 
keseluruhan terlihat heroik, yang bahkan lebih menarik dari 
biasanya. 


Jenderal Gu melihatnya sebentar, dan kemudian berkata: 
"Prajurit harus mematuhi perintah sebagai tugas terikat 
mereka." 


"Ya! Jenderal!" 


Bibir Gu Chen dikerutkan, lalu dia bersandar di kepala 
tempat tidur, menutup halaman buku di tangannya. 
Wajahnya yang cemerlang ditutupi lingkaran kuning yang 
hangat, dan dia berbisik: "Mayor Chaoge, buka celanamu 
sekarang dan duduklah di pangkuanku." 


Kader veteran Kou masih bersemangat akhirnya bisa 
mengabdi sebagai tentara: "Apa ... hei? Hei?" 


Sistem sekali lagi menemukan bukunya: (Oh, ha. waktu 
belajar. 


Jika ini terus berlanjut, itu pasti akan dipromosikan dari 
bajingan menjadi tiran! 


Kou Oiu masih sedikit bingung, "Tidak ..." 


"Apakah Anda tidak mematuhi perintah?" Tatapan tajam 
pria itu menusuk ke arahnya, "Mayor Chaoge?" 


Kader tua Kou: "..." 


Bagaimana mengatakan, apa yang saya katakan tentang 
menjadi seorang prajurit sebenarnya adalah menjadi 
seorang prajurit o ( o #), saya tidak ingin bermain peran 
dengan Anda! 


Mengapa idenya tidak murni sama sekali!!! () 


Bab 31 Pil tidur berbentuk manusia 


Bab 31: Pil tidur berbentuk manusia (9) 
Bulu mata pria hitam pekat. 


Jelas bahwa dia adalah orang yang telah bertarung selama 
bertahun-tahun di medan perang, tetapi tubuhnya 
sepertinya tidak terkontaminasi oleh asap dan debu, dia 
bahkan lebih pucat daripada para bangsawan yang telah 
dirawat dengan hati-hati. Pembuluh darah biru di leher 
seperti ular kecil yang bergelayutan di atas. 


Ekspresinya acuh tak acuh, dia bahkan bisa dikatakan serius 
dan mandiri. Dia hanya diam-diam memperhatikan Kou Qiu 
yang berdiri dengan tatapan tenang, dia melepaskan 
paksaan dari seluruh tubuhnya. 


"Jika Anda tidak mendengarkan perintah atasan Anda," 
katanya ringan, "Siapa yang akan Anda jadi tentara?" 


Kou Oiu berada dalam dilema. 


Dia sangat ingin bergabung dengan tentara. Ide ini dimulai 
dari dunia nyata. Di hati kader veteran Kou, prajurit adalah 
profesi hebat yang dapat menghayati makna dan 
menghargai dengan baik dan mengabdikan seluruh 
hidupnya untuk tanah air. Sangat menyenangkan untuk 
memikirkannya. 


Permintaan ini dapat dibuat oleh Jenderal ... 
Jendralnya dengan tenang bersandar di kepala tempat tidur 


dan menatapnya, dengan kaki panjang terlipat, sepertinya 
menunggunya untuk berpikir jernih. 


Kou Oiu dengan putus asa berkata kepada anaknya yang 
lain: (Apa yang harus dilakukan? Postur ini sepertinya tidak 
bisa dilewatkan begitu saja ...] 


Sistem berhenti membaca Ma Zhe dengan keras, dan 
melepas penutup telinganya karena terkejut. (Apa, kamu 
belum mulai? 


Kou Qiu: [...] 


(Ini terlalu lambat,] Sistem mendesak, [Saya telah membaca 
tiga atau empat halaman - Anda harus bergegas dan 
bermain peran, jadi mengapa Anda malu? 


Kader tua Kou pingsan dan berkata: [Tapi hatiku bukan 
untuk memainkan ini ...| 


Dia hanya ingin menjadi seorang prajurit secara normal! 
Mengapa begitu sulit! ! ! 


[Kalau begitu cepat pergi,] Sistem memasang kembali 
penyumbat telinga dan berkata dengan tidak bertanggung 
jawab, [Melihat jendralmu sekarang, aku pasti tidak akan 
memuntahkan daging yang akan dimakan. Daripada itu, 
Anda sebaiknya berinisiatif untuk lulus. 


Kou Qiu berpikir sejenak, dan merasa itu masuk akal. 


Baik kiri dan kanan tidak bisa melarikan diri, dia datang 
sendiri ... mungkin akan lebih mudah? 


Jenderal Gu di ujung seberang masih menunggu, kader tua 
Kou menggigit bibir, berjalan perlahan, berdiri tegak di 
depannya, dan berbisik: "Jenderal." 


Sangat bagus. Bibir Gu Chen sepertinya bergerak sedikit, 
dan segera kembali ke posisi semula, terlihat lurus. 


"Sekarang, Mayor Chao Ge, ikuti perintah saya." 


Dia telah menyentuh pisau dan pistol dengan tangannya 
sepanjang tahun, dan sekarang ujung jarinya telah 
menipiskan kepompong tipis. Kou Qiu tahu bagaimana 
rasanya ketika tangan-tangan ini membawanya ke awan, 
tapi sekarang, Jenderal Gu jelas tidak mau membantunya. 
Lelaki itu hanya bersandar di kepala tempat tidur dan 
memperhatikan dengan tidak tergesa-gesa, mengawasinya 
dengan kesabaran yang hampir memalukan, melepaskan 
ikat pinggangnya dan duduk. 


Tangan Kou Qiu berhenti, dan dia berbisik: "Jenderal ..." 


Stimulusnya terlalu banyak, dan dia tidak tahan lagi, dan 
secara tidak sadar ingin orang-orang mendapatkan kembali 
inisiatifnya. Tapi mata gelap Jenderal Gu tidak menunjukkan 
gerakan sedikit pun. Dia masih mengangkat rahangnya, dan 
memerintahkan dengan suara yang dalam: "Ayo sendiri." 


"Umum!" 


"Jangan keluar," Gu Chen menepuk punggungnya tanpa 
beban ringan atau berat, "tahan." 


Suaranya sepertinya mengandung rasa yang menipu, dan 
sistem juga menambahkan bahan bakar dan cuka ke 
samping: (Kemandirian, kerja keras! Kemandirian, 
swasembada! 


Dalam suara membaca buku, kader tua Kou menjadi panas, 
dan dia benar-benar mandiri. 


Hasil dari upaya pertama adalah bencana. 


Dia lemas di tempat tidur, dan warna di depannya bahkan 
bukan gambaran yang lengkap, seolah-olah hancur 
berkeping-keping. Sistem yang baru saja dibebaskan dari 
mozaik bertanya dengan penuh pertimbangan: (Bagaimana, 
bagaimana perasaan Anda? 


Kou Oiu melihat ke langit-langit dengan lemah dan 
bertanya: (Azai, sudahkah kamu membuka pintu? 


Sistem: |......? ? ? 


Kou Qiu melolong dan berteriak: (Sekarang pintunya 
terbuka, tidak bisa ditutup lagi! 


Jelas tidak ada lagi, tetapi sepertinya selalu ada sesuatu! 


Sistemnya sedikit terkejut. la dengan tenang memutar kata- 
kata ini di kepalanya, dan kemudian bertanya dengan 
bingung: (Ayah, apakah kamu baru saja .... 


Seorang penerus komunis yang baik telah mengatakan ini, 
dan tampaknya dia benar-benar bingung. 


Jenderal Gu di samping menundukkan kepalanya dan 
bertanya, "Apakah kamu masih ingin bergabung dengan 
tentara?" 


Kou Oiu menarik napas dan menggelengkan kepalanya 
seperti mainan. 


Itu tidak bisa dilakukan, kali ini cukup baginya untuk 
terkesan, dan dia bahkan memiliki bayangan di pakaiannya! 


Gu Chen menghela nafas lega dari bibirnya, yang 
tampaknya sangat disayangkan, dan menegaskan lagi: 
"Tidak pergi lagi?" 


"Tidak pergi lagi," kata kader tua Kou dengan tegas. 
"Mengapa," tanya jenderalnya, "Apakah itu tidak nyaman?" 
"..." Pikir Kou Qiu, kamu merasa nyaman. 

Tapi hargaku sangat mahal! 


Tetapi karena dia tidak akan bergabung dengan tentara, Kou 
Oiu selalu harus menemukan sesuatu yang lain untuk 
dirinya sendiri. Dia awalnya ingin bekerja di pemerintah 
federal, terus melayani orang-orang dengan uji tuntas, dan 
bermain-main dengan cahaya dan panasnya, tetapi tubuh 
ini awalnya adalah bawahan keluarga Andre. Dia tidak 
mengetahui situasi yang relevan dengan jelas dan itu sulit 
untuk ditangani dengan benar. Menangani berbagai tugas. 


Kou Oiu berulang kali menabrak dinding, dan untuk pertama 
kalinya mengalami hentakan hati karena tidak ada 
pendidikan, tidak ada pengalaman, tidak ada status. 


Dia mendesah pelan, [Saya merindukan lima asuransi sosial 
dan satu dana perumahan di dunia terakhir. 


Sistem: [...] 


Pada akhirnya, Gu Chen membantunya mengatur pekerjaan 
yang sangat cocok untuknya, dan memintanya untuk 
membantu mengajarkan bunga Federasi di masa depan. Kou 
Oiu adalah seseorang yang telah menyelamatkan dunia 
berkali-kali, dan dapat mengambil kelas melawan orang 
mesum. Melihat anak-anak yang lincah ini, rasa tanggung 
jawab sosialnya tiba-tiba menjadi lebih berat, dan dia 
merasa telah memprovokasi tulang punggung bangsa dan 
masa depan waktu. 


Namun, saya harus mengakui bahwa atribut ayah tua Kou 
Oiu membuatnya sangat memenuhi syarat untuk pekerjaan 
ini. Ketika Gu Chen pergi ke gerbang untuk menjemputnya, 
dia melihat sekelompok kepala lobak kecil yang berisik 
dengan bersemangat meraih lengan baju guru yang sangat 
cantik ini, dan bintang-bintang mengelilinginya seperti 
bulan. Setelah keluar, ada seorang gadis kecil. Gadis itu 
dengan malu-malu menarik pakaian Kou Qiu dan 
memberikan ciuman lembut di pipi Kou Qiu. 


Anak-anak lain segera berhenti melakukannya, berteriak: 
"Saya juga menginginkannya, saya juga menginginkannya!" 


"Aku ingin mencium!" 
"Aku ingin berciuman dua kali !!" 
"Saya ingin menikahkan saya dengan guru !!!" 


Begitu kalimat terakhir keluar, semua anak tercengang. 
Segera, seolah-olah seseorang membuka pintu ke dunia 
baru, teriakan itu tiba-tiba berubah. 


"Saya juga ingin menikahkan saya dengan guru!" 
"Kita semua harus menikahkan aku dengan guru !!" 


Sistem itu mendesah pelan dan menghela nafas: (Daya tarik 
sialan ini. 


Setelah Kou Qiu memeluk ini dan itu, dia akhirnya harus 
menghadap ke atas dan berpura-pura marah, lalu dia 
melarikan diri dari dikelilingi air. 


Tetapi Jenderal Gu, yang telah menyaksikan semua ini 
dengan matanya sendiri, tidak terlihat baik. 


Ada apa? Kou Oiu berlari ke depan dua langkah, meraih 
tangannya, dan dengan penasaran berkata, Apakah rapat 
hari ini tidak berjalan dengan baik? 


Jenderal keluarganya menekan bibirnya dengan erat dan 
tidak mengatakan apa-apa. 


Kou Qiu masih melihatnya seperti ini untuk pertama kalinya. 
Dia sedikit bingung, tapi dia merasa lucu tanpa bisa 
dijelaskan. Dia hanya mengambil tangannya dan dengan 
sengaja berteriak, "Baby?" 


Para prajurit yang mengikuti mereka berdua terhuyung- 
huyung dan hampir jatuh dengan keras. 


"Sayang!" Kata kader tua Kou, "Apa yang membuatmu 
marah?" 


Ketika dia menyebutkan gelar ini, Jenderal Gu, yang 
awalnya serius, mengubah wajahnya.Setelah itu, dia dengan 
ringan mengangkat matanya yang gelap dan menoleh 
untuk melihat ke arahnya. 


Kou Qiu secara misterius melihat sedikit keluhan dari sorot 
matanya. Orang tangguh yang terbiasa hidup dan mati 
merasa dirugikan, seperti bunga bermekaran di tebing, 
betapa langka untuk dilihat. 


"Aku akan menikahimu," kata Gu Chen acuh tak acuh. 
Kou Oiu terkejut. 


"Tujuh distrik berkata sebelumnya," Gu Chen meremas 
tangannya lebih erat, dan meludahkan tiga kata ini lagi di 
bibir tipisnya, "Aku akan menikahimu." 


Gu Chen tidak pernah mengerti banyak tentang hal yang 
berhubungan dengan cinta. 


Tetapi ketika dia berjalan melalui begitu banyak darah di 
lautan mayat dan berjalan sendirian di atas kerangka tulang 
yang lelah, dia memang lelah karena pegunungan dan 
sungai yang luas. 


Ada kemuliaan di satu sisi, dan kebencian di sisi lain. Di 
celah sesak, hanya ada orang di sebelahnya yang bisa tidur 
nyenyak dengan bersandar padanya tanpa curiga. 


Orang ini adalah penyelamat utama dari semua 
penderitaan. 


"Aku akan menikahimu dan tidak harus menunggu," 
katanya, seolah-olah dia takut pada sesuatu, lalu 
menambahkan dengan tegas, "Ini perintah." 


Pria muda di sampingnya membuka matanya sedikit karena 
terkejut, dan kemudian cahaya di dalam perlahan mengalir, 
berubah menjadi senyuman yang kuat. 


"Ya, Jenderal." 


Jenderal Gu bekerja dengan penuh semangat dan penuh 
semangat, dan berita menyebar ke seluruh pelosok federasi 
hari itu. Para prajurit sangat sibuk. Sebagai protagonis yang 
akan menikah, Kou Oiu tidak perlu terlalu khawatir. Dia 
hanya memindahkan bangku kecil dan berjongkok di depan 
sel setelah kelas. Dia memberi tahu Andrei melalui pagar. 
cerita masa lalu Gu Shen. 


Andre telah diombang-ambingkan selama berhari-hari, dan 
penampilannya tidak lagi seperti saat dia masuk saat itu. 
Rambut pirang platinumnya tertutup debu, dan bibirnya 
menggeliat, seperti ejekan dan ejekan. 


Kou Oiu tidak marah karena sikapnya, jadi dia duduk di 
bangku sambil tersenyum dan makan kacang di depannya, 
menggigit dua kali, dan mengucapkan beberapa patah kata. 
Ambil dua gigitan dan ucapkan beberapa kata. Secara 
khusus, kisah "Gu Chen jatuh cinta padaku pada pandangan 
pertama pada malam sakit" telah dilemparkan dan 
diceritakan berkali-kali oleh kader veteran. 


Setiap kali dia membicarakan paragraf ini, dia bisa 
mendapatkan dua poin nilai pelecehan sesuai keinginannya. 


Tahukah kamu? Kata kader veteran Kou, persahabatan kita 
dalam dan tak tergoyahkan. Aku bisa melihatnya dari 
tantangan melampaui hidup dan mati. Dia bisa menekan 
dorongan haus darah di hatinya, dan dia memberiku 
kelahiran melampaui revolusi. Perasaan selain persahabatan 
benar-benar menyentuh saya. " 


".." Andre menekan keinginannya untuk memarahi jalan 
dengan paksa, "Apakah kamu sakit?" 


Mata Kou Oiu membelalak: "Kamu bisa melihat semua ini?" 
Sistem berkata: (Cepat katakan, kamu sakit karena cinta. 


Kader veteran Kou segera mengikuti kebaikan dan berkata 
dengan penuh kasih: "Penyakitku disebabkan oleh cinta." 


Andre sepertinya ingin memuntahkan seteguk darah tua di 
wajahnya. 


"Jika kamu sakit, pergi dan obati," dia mencibir. "Apa 
kemampuan untuk menceritakan sebuah cerita berulang 
kali?" 


Kou Oiu menepuk remah-remah kacang di telapak 
tangannya dan berkata, "Hei, apa aku tidak mencoba 


memberi tempat untukmu yang lebih sakit?" 
Andre: "..." 


Beberapa kekejaman tiba-tiba muncul di matanya, tidak lagi 
seperti yin dan yang ketika dia melihat wajah cantik Kou Qiu 
sebelumnya, kebencian hampir meluap dari matanya. Dia 
tidak tahu apa yang dia pikirkan, dan tiba-tiba tersenyum 
rendah. 


Apakah kamu tahu? Dia perlahan berkata, Akulah yang 
membuat keluarga kerajaan menjatuhkan pasukan pertama, 
dan akulah yang menyuruh Gu Chen untuk menjadi 
pengkhianat, dan akulah yang mendorong saudara 
perempuannya keluar dari gerbang kota. untuk mati. " 


Gadis kecil itu belum berumur sepuluh tahun saat itu? Dia 
tertawa aneh, Menyedihkan sekali, seperti seekor ayam 
yang jatuh ke tangan seorang pemburu, yang ususnya 
dipotong menjadi beberapa bagian - kamu tidak pernah 
melihatnya itu? Aku sengaja meninggalkan liontin gioknya 
sebagai hadiah untukmu, atau kamu lebih menginginkan 
jarinya? " 


Senyum di wajah Kou Qiu perlahan menghilang. 
"Mengapa?" 


Kenapa? Andre mencibir, melambaikan tangannya dengan 
penuh semangat, Dia adalah Dewa Perang! Jika dia ingin 
menjadi Dewa Perang, dia harus membuang semua ini, 
hanya untuk jatuh ke dasar, ke neraka, menarik Saja dengan 
merangkak keluar dari sutra laba-laba tipis dia bisa menjadi 
dewa! " 


"Dan aku, yang kuinginkan adalah Tuhan, bukan manusia !!" 


Kou Qiu menutup matanya, dan ketika dia membukanya 
lagi, mata merah muncul di dalamnya. Dia sepertinya 
menahan kekejaman, urat biru di punggung tangannya 
meledak satu per satu. 


Bagaimana jika aku yang melakukannya! Kata Andre 
dengan suara parau, seolah-olah seseorang sedang 
memegang pisau tumpul dan menebas daging. Jika kamu 
memiliki kemampuan, kamu membunuhku? 


Dia tahu dia tidak bisa mati. 


Bahkan jika obat-obatan itu berpengaruh padanya, dia 
hanya akan terluka dan tidak bisa mati dan rasa sakit itu 
semanis madu baginya. Bahkan jika orang-orang ini 
mengertakkan gigi dengan kebencian, mereka tidak dapat 
mengirimnya ke neraka. 


Ini sangat menarik, dan Andre bersandar ke dinding, 
senyum di sudut bibirnya tidak bisa membantu tetapi 
semakin dalam. 


Seberapa menarik itu? 
Sistem khawatir: (Abba, tenanglah! 


[Mengapa saya marah? Kou Qiu berkata perlahan, [Saya 
tidak marah. 


Wajahnya sangat normal, tapi tampilan ini membuat 
anaknya ketakutan tidak seperti sebelumnya. Dia berbisik 
dan berkata: [Abba ...] 


(Aku tidak marah,] Kou Qiu berkata, (Biarpun aku tidak bisa 
membunuhnya-aku masih bisa melecehkannya. 


Dia mengertakkan gigi dan mengucapkan kata umpatan 
yang langka, "Aku tidak bisa membunuhmu." 


Malam itu, Kou Qiu memikirkannya untuk waktu yang lama. 
Ketika dia membuka matanya keesokan harinya, dia 
bertanya kepada sistem: (Selama kemajuan tugas tidak 
melebihi 80, saya tidak akan sakit, bukan? 


Sistem berkata: |Ya. 


Rasanya tidak benar sampai selesai, dan kemudian 
bertanya: [Abba, apa yang akan kamu lakukan? 


[Bukankah itu delapan puluh?) Kader veteran Kou 
menajamkan pedangnya, (Dalam delapan puluh, gunakan 
dengan santai. 


Sistem berkata: (Seandainya sudah berakhir ...| 


(Tidak apa-apa jika terlalu berlebihan,] Kou Qiu berkata, 
(Aku mengubah orang lain, mungkin aku belum memiliki 
kepercayaan diri ini - tapi yang ini, dia tidak suka bermain- 
main dengan huruf. 


Dia berhenti sejenak, lalu berkata dengan penuh arti: 
(Temukan sesuatu untuk dimainkan dengannya, kemajuan 
ini akan turun, bukan? 


[...] Sistem itu ngeri dalam sekejap. 


Ini tidak berarti bahwa mulai sekarang, akan ada dua hal 
yang tersisa dalam hidup bajingan, dipukuli dan dianiaya? ! 


Hei, cinta membuat orang tidak normal, dan netizen dengan 
tulus tidak menipuku. 


Andre sejak itu membuka pintu ke dunia baru. 


Apa kau melihat sepatuku?" Kou Qiu berjalan di depannya 
dengan memakai sepatu bot tinggi yang baru, berderit, "Tali 
sepatu ini diikatkan padaku oleh jendralku." 


Andre: "..." 


Kou Oiu menyingsingkan lengan bajunya lagi, 
memperlihatkan lengan kecil Bai Shengsheng, dengan 
gelang perak sterling tergantung di atasnya, "Pernahkah 
kamu melihat gelangku?" 


Andre: "..." 


Kader tua Kou dengan bangga berkata: "Pola di kepala ini 
diukir oleh jendral saya: gelang ini juga dibawa ke saya 
olehnya sendiri. " 


Dia hanya menutup telinganya dan menutup matanya, tidak 
melihat atau khawatir. 


Setelah beberapa saat, tidak ada lagi gerakan untuk 
mendengar, dan Andre lega dan membuka matanya lagi - 
tetapi ketika dia membuka matanya, dia dengan tulus 
dikejutkan oleh Kou Qiu. 


Seolah-olah karena takut dia tidak akan bisa melihat, Kou 
Oiu menggantung selembar kertas besar di luar bingkai 
besinya, dan menulis dalam karakter Dou Da di atasnya: 


Apakah Anda melihat kancing saya? 
Ini terikat padaku oleh jendralku! ! 


Andre: "..." 


"AAAAAAAH!" Dia akhirnya tidak bisa menahannya lagi, dan 
meraung dengan marah, "Dia mengidap penyakit otak!!! 


"Oke, ini hampir 80," Kou Qiu tersenyum dan menyipitkan 
kepalanya dari balik kertas. "Tarik orang ke sini!" 


Setelah whiplash, nilai misi turun menjadi 70 lagi. Kou Qiu 
merasa puas menyentuh gelangnya dan melemparkan 
sampah yang roboh seperti karung kain dan menyerang 
lantai atas. 


Gemini menunggunya di atas. 


Baik Ser dan Xia Zuo bergabung dengan militer, sekarang 
mereka tidak kurus dan langsing seperti sebelumnya, dan 
mereka memiliki otot yang halus dan indah di lengan 
mereka. Mereka memeluk lengan Kou Qiu dari kiri ke kanan, 
dua pasang mata hijau yang identik menoleh dan berkata 
serempak: "Xiaoge, ada kabar baik." 


Kabar baik apa? Kou Qiu bertanya. 


"Terakhir kali aku menemukan sesuatu dari pria di bawah 
rumah," Sear mengerutkan hidungnya. "Saat itu, aku tidak 
tahu apa itu..." 


"Sekarang, hasilnya sudah keluar." 


Xia Zuo ragu-ragu, berkata: "Itu akan membuat efek dari 
obat sebelumnya menghilang." 


Langkah kaki Kou Qiu terbanting, dan dia tidak bisa 
berbicara: "Keduanya?" 


"Ya," Sehr tersenyum manis, "Apakah itu jenderal atau pria 
itu." 


"Tidak ada botol kedua?" 


Keduanya menggelengkan kepala. Thiel menambahkan 
dengan suara rendah, "Saya khawatir ini adalah sebotol 
produk gagal yang ditinggalkan secara tidak sengaja ketika 
saya membuatnya di awal. Sekarang sepertinya saya tidak 
yakin untuk membuat hal yang persis sama lagi. Informasi 
pada saat itu telah menghilang. ..... " 


Dengan kata lain, hanya ada satu botol. 


Apa ada keraguan? Kou Qiu berkata, "Apakah jenderal 
tahu?" 


"Yah," kata Gu Chen dengan tenang malam ini, "aku pernah 
mendengarnya." 


Dia tidak menunjukkan kegembiraan apa pun, tangannya 
yang memakai sarung tangan putih hanya membalik 
pinggiran topinya, dan mata di bawahnya setenang 
biasanya. Cuacanya dingin, dan dia memakai jubah, pada 
saat itu jubah besar itu diangkat sejenak di tangannya, dan 
kemudian jatuh dengan patuh ke dalam pelukannya. 


Kou Qiu tidak bisa memahami ekspresinya sedikit. 

"Sudah tahu?" 

"Benar." 

Jari-jari yang dingin itu sebentar menyentuh pipi Kou Qiu, 
lalu mengusap bibirnya sampai bagian atas sarung tangan 
itu sedikit berair, dan dia menarik tangannya kembali. 


"Kemari." 


Dia menepuk kakinya. 


Kou Oiuyiyan duduk, alisnya masih mengerutkan kening. 
Kalau begitu, kenapa tidak diminum? Tanyanya. 


Kou Oiu tahu betapa sakitnya seorang pria ketika dia jatuh 
sakit. Ramuan ini mengambil kemanusiaan dan kelembutan 
dari tubuhnya, pada saat itu, dia hanyalah seekor binatang 
yang haus darah, dengan putus asa menggigit sangkar yang 
menjebaknya. Meskipun dia sekarang sudah memiliki 
dirinya sendiri, dia masih harus mengalami masa 
penyiksaan yang menyakitkan ketika dia mulai sakit, sering 
kali telapak tangan di bibir dan telapak tangannya patah. 


Kou Qiu tidak ingin melihatnya seperti ini. 


Dia harus menjadi elang merdeka di hutan belantara, 
melebarkan sayapnya sesuka hatinya, dan pergi kemanapun 
dia mau: dia tidak boleh terjebak oleh rantai yang bisa lepas 
kapanpun. Dia jelas seorang pahlawan, tapi dia harus 
melakukannya hidup dan berubah setiap saat. Hidup 
sebagai monster. 


Sistemnya juga bilang: (Betul, betul, ada penawarnya, 
kenapa tidak diminum? 


"Tidak sesederhana itu," kata Gu Chen ringan, "Aku tidak 
bisa menyingkirkan obat itu." 


Dia tiba-tiba berdiri, memeluk Kou Qiu ke jendela, dan 
menunjukkannya. 


"Apa yang kamu lihat?" 


Ada kota kekaisaran yang tenang dan megah di depan kami, 
matahari terbenam merah cerah akan segera turun, dan 
pejalan kaki datang dan pergi. 


Kota Kekaisaran, Kou Qiu menjawab. 
"Lihat ke sana lagi," kata Gu Chen, "Itu perbatasannya." 


Sering terjadi perselisihan antara kedua negara, dan akan 
muncul kembali ketika sulit untuk dikatakan - dan di seluruh 
federasi, sekarang hanya Gu Chen satu-satunya jenderal 
yang dapat membuat musuh ketakutan. Tak terkalahkannya 
adalah mitos. Dia mengangkat panji dan seluruh pasukan 
tak terkalahkan. 


Tapi semua ini memiliki sesuatu tentang kekuatan Gu Chen 
di luar orang biasa. 


Sebelum stabilitas sempurna, Gu Chen adalah Jenderal Gu. 
Jenderal Gu tidak bisa melepaskan keinginan akan darah ini. 


(Tapi ...] Sistem berbisik dan berkata, (Tapi, orang-orang ini 
semua meninggalkannya saat itu ...| 


Jelas mereka setuju untuk mengusir keluarga Gu Chen 
keluar dari gerbang kota! 


Kou Qiu tidak bertanya, tapi Gu Chen sudah mengerti 
maksudnya dari matanya. Tangannya mengusap lambang 
militer di topinya, dan dia mengucapkan setiap kata: "Saya 
seorang tentara." 


Biarpun dia ditinggalkan, dia tetaplah seorang prajurit yang 
kuat. 


Kou Qiu tiba-tiba teringat bahwa bahkan di Distrik Ketujuh, 
Gu Chen tidak pernah membuang lencana yang 
melambangkan status seorang prajurit kekaisaran. 
Keyakinannya adalah sejenis api yang tidak pernah padam 
dari matanya. 


Kou Qiu tidak membujuknya lagi. 


Itu saja? | Sistemnya luar biasa, (Hanya untuk mereka yang 
telah meninggalkannya sekali, dan terus bekerja keras 
setelahnya? 


Kader tua Kou berkata dengan bangga: (Ini bayiku, kamu 
memiliki kesadaran yang rendah dan tidak mengerti. 


Sistem: [...] 
Dia tidak mengerti. 


[Tapi saya mengerti satu hal dengan sangat baik,| Dia 
berkata dengan samar, [Bisakah Anda meminta bayi Anda 
melakukan lebih banyak hal yang sesuai dengan namanya? 
Jangan paksa saya masuk waktu belajar setiap malam, oke? 


Kou Oiu sangat tidak adil saat mendengar ini. 
(Dimana disana setiap malam? 
[Ya,] Sistem berkata, [Jelas masih ada siang hari! 


Kader tua Kou tidak bisa berkata-kata untuk sementara 
waktu. 


Sistem itu bersenandung dengan nada melihat semuanya 
masuk. 


[Katakan padaku untuk berkata,)| Dikatakan, (Bayimu harus 
seperti semua bayi, tidurkan aku dengan patuh setiap 
malam, dan jangan melakukan apa-apa seperti minum susu 
sesekali, bangun untuk pergi ke kamar mandi atau 
semacamnya, itu saja normal. Tapi membuat mosaik 
untukku setiap hari bukanlah sesuatu yang harus dilakukan 
bayi! 


Tanpa diduga, ketika dia selesai berbicara, kader tua Kou 
tersipu aneh. 


IMinum susu? Dia bergumam, lalu berkata dengan nada 
menjijikkan, Azai, kamu benar-benar jahat. 


Sistem: |... miaomiaomiao? 
Exm? Siapa yang jahat? 


Kou Qiu: (Mari belajar tentang kemakmuran, demokrasi, 
peradaban, dan harmoni. 


Sistem: [( ) Aku rasa kamu hanya perlu mengetahuinya !!| 
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Selama gladi bersih sehari sebelum pernikahan, Kou Qiu 
benar-benar membebaskan Andre dari penjara, dan 
membiarkan dua tentara di kiri dan kanan mendukungnya 
dan duduk di baris pertama. 


Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bidang 
penglihatannya sangat bagus, dengan pandangan yang 
jelas. 


Sistem terkejut, dan bertanya: [Abba, apakah kamu serius? 
Apakah kamu serius? ? 


ILalu bisa ada yang palsu? Kou Oiu berkata dengan agak 
aneh, (Partai Partai Komunis, tepati janjimu! 


Andre terkunci kuat dengan tangannya, mengertakkan gigi, 
dan berkata: "... kamu kejam." 


Kader tua Kou diam-diam berkata: "Terima kasih." 
Sistem: (Dia tidak memuji Anda. 


[Semua hinaan dari kaum borjuasi dapat dianggap sebagai 
pujian bagiku,J Kou Qiu yakin, [jadi ini hanya memujiku. 


Sistem: [...] 
Anda pandai dalam hal itu. 


Prosesnya sederhana. Semua anak yang ingin berperan 
sebagai gadis penjual bunga berasal dari sekolah yang 
diajar Kou Qiu. Pada saat ini, mereka duduk berjejer di kursi 


dengan patuh, menunggu guru cantik memberi mereka 
permen. Si kembar berdiri di samping, menyaksikan Kou Oiu 
dikelilingi oleh sekelompok kacang polong, dan setelah 
mencium ini dan itu, mata hijaunya cerah dan tidak 
bahagia. 


Setelah Kou Qiu menenangkan anak-anak, ujung-ujung 
bajunya ditangkap oleh dua anak beruang lainnya. 


"Di mana kita," Xia Zuo mengulurkan telapak tangannya ke 
arahnya, bergetar dan bergetar, "Di mana kita?" 


Kou Qiu terkejut, lalu tersenyum dan meletakkan permen di 
tangan mereka. 


Tapi Xia Zuo hanya menundukkan kepalanya dan melirik, 
lalu bergumam dengan suara rendah: "Jangan ini ..." 


Sear juga dengan malu-malu meraih lengannya dan 
berbisik: "Kepada guru." 


Kou Qiu: "..." 
Tunggu, bagaimana situasinya? 


"Guru Chao, aku juga sangat patuh dan berperilaku baik," 
Wajah putih Sell tiba-tiba memerah, dan dia menundukkan 
kepalanya dan menggigit bibirnya, dan berkata dengan 
malu-malu, "Bisakah kamu ... Beri aku ciuman seperti yang 
kamu lakukan untuk anak-anak lain? " 


Sistem menertawakan: (Oh, ha. 
Ini akan berguling. 


Kou Qiu mundur selangkah dan ragu-ragu: "Tapi, kalian 
berdua besar..." 


Eksentrisitas! Xia Zuo melihat penolakannya sekilas, dan 
segera mulai menginjak kakinya, Kamu eksentrik! 


Ada air mata di mata birunya. 


"Dulu aku mengatakan bahwa kita adalah anak-anak atau 
anak di bawah umur ketika kita dibutuhkan sebelumnya, 
tetapi sekarang kita lebih tua jika kita tidak dibutuhkan! 
Aku tidak peduli tentang itu, kamu memihak dan kamu 
memihak!" 


Dua wajah identik tergantung di depannya, dan mereka 
terus berteriak. 


"Kita harus berciuman, kita harus berciuman !!!" 


Kou Qiu sakit kepala, dan berpikir untuk menemukan cara 
untuk menghibur kedua anak beruang, tapi melihat bahwa 
mereka berdua berdiri tegak tiba-tiba, seperti dua pohon 
pinus yang berdiri, dan langsung menyingkirkan sisi genit 
tadi. 


"Apa yang kamu lakukan?" Suara Jenderal Gu terdengar 
samar, "Kamu?" 


Kedua anak yang baru saja mengatakan dengan yakin akan 
berciuman itu langsung terdiam, seperti siswa SD yang 
dihalangi oleh kepala sekolah di pojok. 


Tatapan Jenderal Gu perlahan berputar di sekitar mereka 
berdua. 


"Tidak ada," kata Kou Qiu, "Jenderal, apakah Anda baik-baik 
saja hari ini?" 


Gu Chen bersenandung sebentar, lalu merobek sarung 
tangan putih di tangan kirinya, dan mengulurkan tangan 


kosongnya. Kou Qiu memperhatikan apa yang dia maksud, 
dan segera menyerahkan tangannya, dan secara logis 
menekan kedua tangan dengan erat. 


Telapak tangan mereka penuh dengan antusias. Hati Kou 
Oiu hampir terbakar kabut putih oleh panas. 


Gugup? Dia tiba-tiba mendengar pria itu berkata di 
telinganya. 


"Yah," kata kader tua Kou, "lagipula ini adalah yang pertama 
kali." 


Jenderal Gu tidak mengatakan retorika itu. Dia hanya melirik 
orang-orang yang berdiri di sampingnya dengan mata 
gelap, dan berkata singkat: "Ini aku." 


Hanya ada dua kata, tetapi hati yang tidak bisa diinjak 
sepertinya tiba-tiba jatuh ke tanah. 


Kou Qiu menunduk, "Aku tahu." 
Dia memegang tangan pria itu lebih erat. 


[Aku sangat senang,) Saat mengatakan ini, wajah Kou Qiu 
menoleh ke matahari, dan matanya sedikit menyipit, (Azai, 
aku sangat senang ...| 


Mungkin saat orang benar-benar bahagia, pancaran cahaya 
seperti itu bisa membuat orang terlihat baru. Kulitnya 
bersinar di bawah cahaya seperti itu. Cahaya sinar matahari 
keemasan sepertinya bisa menyinari kulit dan daging 
tipisnya, menerangi semua pembuluh darah kecil. 


Setelah begitu banyak misi di dunia, ini pertama kalinya Kou 
Oiu mengatakan bahwa dia sangat bahagia. 


Jantung sistem juga tiba-tiba menjadi hangat. Tentu saja, 
mereka tidak mau mengakui bahwa mereka tergerak oleh 
ekspresi pembawa acara saat ini-itu hanya karena matahari 
terlalu panas hari ini, itu saja! 


Keesokan paginya, sepasang bebek mandarin dipisahkan 
lebih awal. Kou Qiu hanya bisa duduk di dalam kamar, 
membiarkan Andrea dan sekelompok gadis kecil yang cantik 
menyambutnya sebagai boneka. Gadis-gadis itu cukup 
berani untuk menyentuh wajah Kou Oiu dengan senyuman. 
Pujilah dia untuk kulitnya yang bagus, kulitnya yang 
panjang dan indah. Kader veteran Kou tidak pandai 
berurusan dengan gadis, dan dia dengan hati-hati mendidik 
beberapa kalimat, dan dipuji oleh pihak lain sambil tertawa. 


Kou Qiu: "..." 


Kamu cantik, kamu yang terimut, dan seluruh keluargamu 
menyenangkan! 


Jangan menyentuhnya, jangan menyentuhnya! Andrea 
mengetuk sisir di tangannya ke bangku beberapa kali, dan 
menunjuk ke arah mereka sambil tersenyum, Aku akan 
memberitahumu, yang ini tidak lebih buruk dari jenderal. ", 
Dia biasanya memanggil bayi jenderal!" 


Gadis-gadis kecil berpikir bahwa nilai kekuatannya lebih 
tinggi daripada Gu Chen, dan mereka tiba-tiba menghela 
nafas, terkejut dan senang: "Benarkah?" 


Kader tua Kou: "... sungguh." 
Memang, dia sering memanggil bayi Gu Chen untuk datang. 


Gadis-gadis itu menghela nafas beberapa kali, tetapi benar- 
benar tidak berani untuk memulai. Kou Qiu menghela nafas 


lega dan diam-diam berkata pada sistem di dalam hatinya: 
(Azai, aku mengerti kebenaran. 


Sistem bertanya: (Apa? 


(Kekuatan menentukan segalanya, kekuatan berasal dari 
laras senapan,) Kou Oiuyou berkata pelan, [Pada saat kritis, 
kita masih harus mengandalkan kekerasan untuk 
menyelesaikan masalah. 


Sistem tidak bisa berkata-kata. 


Waktu semakin dekat, dan semua orang bergegas untuk 
membuat persiapan akhir. Tetapi pada saat ini, bel panjang 
dan tebal tiba-tiba berbunyi di seluruh kota kekaisaran, dan 
bahkan tanah sedikit bergetar. Semua orang sibuk melihat 
ke samping ke luar jendela, dan wajah Andrea tiba-tiba 
berubah, menghitung lonceng dengan sungguh-sungguh. 


Ada teriakan. 
Dua bip. 

Tiga suara. 

Tiga bip! 

Musuh datang! ! 


Di pintu, seorang tentara bergegas membuka pintu dan 
buru-buru berkata, "Tuan Andrea, musuh " 


Berapa? Tanya Andrea tajam. 


"Saya tidak bisa melihat dengan jelas," serdadu itu menelan 
ludah, "Saya hanya bisa melihat tekanan hitam, dan 
sekarang tentara kewalahan!" 


Ekspresi orang-orang yang hadir telah berubah secara 
drastis. Andrea perlahan berdiri tegak, melepaskan ikat 
rambut yang melilit pergelangan tangannya satu demi satu, 
dan mengikat rambutnya yang berserakan menjadi dua atau 
dua. Ketika dia mengangkat kepalanya lagi, dia tampaknya 
telah menjadi pemimpin wanita heroik yang dilihat Kou Qiu 
untuk pertama kalinya di Distrik Ketujuh. 


Dia sepertinya masih memiliki kekhawatiran, "Tapi sisi ini--" 
"Pergi," Kou Qiu berdiri, "Jangan khawatirkan aku." 
Ekspresi Andrea menjadi sedikit lebih rileks. 


"Aku sengaja memilih kali ini hari ini ..." Dia perlahan 
mengusap cambuk di tangannya dan mencibir, "Sepertinya 
kita harus memberi mereka hadiah besar." 


Sudah ada kekacauan di pintu. Gemini dan tentara 
bergabung bersama untuk berkumpul, dan kerabat serta 
teman buru-buru mengucapkan selamat tinggal. Kou Qiu 
melangkahi kelopak bunga yang jatuh di tanah dan 
melangkah keluar pintu, hanya untuk melihat sosok yang 
dia cari berjalan melalui arus orang dan mendekatinya. 


Gu Shen telah berganti ke seragam militernya, dan pistol 
familiarnya digantung di ikat pinggangnya, dan bibirnya 
mengencang. Dia menginjak dekorasi yang awalnya dibuat 
untuk pernikahan hari ini, menatap Kou Qiu dengan mata 
gelap, mengulurkan tangannya, dan sebentar menyentuh 
wajah yang lain. 


Kou Oiu berkata: "Saya akan pergi juga." 


Ekspresi sang jenderal menjadi lebih gelap, dan dia berkata 
dengan ringan, "Tidak." 


Aku akan pergi juga! Kou Oiu mengulangi dengan keras 
kepala, menatapnya, Aku tidak akan merepotkanmu, tapi 
aku juga anggota Federasi, dan aku punya hak untuk 
bertarung bersamamu !! 


Dadanya bergelombang, tapi Gu Chen hanya menatapnya 
dan berkata, "Tidak." 


"terus Anda!" 
"Tidak mungkin." 


Jenderal Gu berkata bahwa jarinya menyentuh bibir pihak 
lain. 


"Bahkan jika mereka semua pergi ke medan perang dan 
mati di sana-aku tidak akan pernah membiarkanmu 
mendekati langkah berbahaya seperti itu." 


Kader tua Kou menyentuh kusen pintu, sangat cemas: "Tapi 
kamu setiap malam ..." 


Klakson bergema tajam di langit, dan suara desakan 
terdengar dari belakang. 


"Jenderal! Sidang selesai!" 
Kou Qiu mengangkat hati. 


"Sebelum pertengahan bulan," kata Gu Chen singkat, "Aku 
berjanji." 


Dia bahkan tidak punya waktu untuk bertanya apa pun, jadi 
dia segera berbalik dan terjun ke kerumunan - Kou Qiu 
berdiri di tempat yang sama, tiba-tiba mendapat firasat 
buruk. 


Dia berkata: (Azai, dia akan baik-baik saja, kan? 


Sistem tidak bersuara, dan lama sekali berkata: [Abba ....| 


(Aku tahu,] Kou Qiu memotong kata-katanya, (Kamu tidak 
perlu berkata apa-apa lagi. 


Tak satu pun dari mereka bisa menjamin. 


Pernikahan dan serangan diam-diam ini belum pernah 
terjadi sebelumnya di dunia asli. Saat ini, plot dunia jauh 
melampaui apa yang mereka ketahui, itu adalah 
kemenangan atau kekalahan, hidup atau mati, tidak ada 
yang bisa memprediksi. 


Waktu tunggu sepertinya diperpanjang oleh seseorang 
secara diam-diam. 


Hari-hari berlalu, dan laporan pertempuran baru datang ke 
kota setiap hari, dan hati semua orang terangkat tinggi. Kou 
Oiu tidak ingin menggunakan nilai misinya lagi, sampai 
suatu hari ketika dia ingat, dia pergi ke sel dan melihat 
Andre. 


Andre masih sama seperti dulu, meski sempat malu, gaya 
khas aristokratnya tetap ia miliki di depan pagar besi. 
Melihat Kou Qiu masuk, sudut bibirnya menekuk, "Oh, 
apakah kamu masih akan memberitahuku sebuah cerita hari 
ini?" 

Kou Qiu bahkan tidak meliriknya, tetapi hanya memberi 
tahu prajurit di samping: "Jangan biarkan dia mati." 


Kau tidak memberitahuku sebuah cerita, biarkan aku 
memberitahumu sebuah cerita? Andre tiba-tiba berkata di 
belakangnya, dengan kebencian yang tidak terselubung. 


Kou Qiu menoleh dan menatapnya: "Kamu mengidap 
penyakit otak?" 


"Aku berbohong padamu," kata Andrei dengan penuh minat, 
"batu giok itu tidak keluar dariku, dan mata-mata itu tidak 
dikirim olehku." 


Ekspresi kader tua Kou tiba-tiba berubah. 


Dia teringat pemuda pirang di Distrik 7, dan rasa 
ketidakharmonisan tiba-tiba menyebar. 


Apakah hanya uang untuk dapat berkomitmen tanpa henti 
kepada orang yang berbeda untuk tugas seperti itu? 


Ini adalah permusuhan sebuah negara. 


Hanya orang-orang dari negara musuh yang memiliki 
kebencian yang begitu dalam dan ingin menyaksikan Gu 
Shen secara pribadi membunuh obat terakhirnya ketika dia 
sakit. 


"Kalau begitu coba tebak," kata Andre perlahan, "pesan 
yang dia kirimkan merekam suara Anda, apa yang ingin dia 
lakukan?" 


Dia menatap perubahan mendadak dari wajah orang di 
depannya dengan gembira, dan dia hampir tidak bisa 
tertawa sendiri. 


"Sudah terlambat, hahahahaha, sudah terlambat!" 
Sistem panik dan berkata: [Abba | 
[Pergi,] Kou Qiu mengertakkan gigi, [Baru saja. 


"Jika saya tidak kembali," katanya kepada prajurit di 
samping, "tuangkan saja botol obat demedis kepadanya, 
lalu lemparkan dengan Anda-mengerti?" 


Meskipun prajurit itu tidak mengerti, dia mengangguk. 


Sejak hari ini, laporan pertempuran tidak pernah sampai ke 
kota kekaisaran. Perang pecah di perbatasan, dan Kou Qiu 
hanya bisa memilih berjalan puluhan mil jauhnya dari 
medan perang. Lama sekali ia mencari sebelum akhirnya 
mengikuti jejak berkemah dan menemukan sosok tentara 
tersebut. 


Pada saat pemandangan di depanku perlahan terbuka, 
sistem tidak bisa menahan untuk membuka mulutnya, dan 
tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun untuk waktu 
yang lama. 


Tulang yang terbakar hangus, dan darah yang kental 
membasahi tanah menjadi coklat tua. Tulang yang tak 
terhitung jumlahnya diletakkan dari satu ujung ke ujung 
lainnya, dan kebanyakan dari mereka masih memiliki mata 
terbuka, seolah-olah melihat sesuatu yang nostalgia melalui 
pupil yang mati. 


Mereka berjalan perlahan melalui ini, dan mengenali banyak 
wajah yang mereka kenal. 


[Abba,] Sistemnya sulit, (di sana | 


Kou Oiu melihat ke arah yang dikatakannya dan melihat 
kepala berambut emas. Meskipun sebagian besar rambut 
terkubur di dalam debu, namun rambutnya tetap 
bersinar,Pemuda yang tertidur dengan tenang itu 
memejamkan mata birunya, masih memegang sesuatu 
dengan erat di tangannya. 


Kou Oiu bekerja keras untuk memindahkannya sedikit, dan 
baru kemudian dia menggali apa yang dia sembunyikan dari 
gunung mayat yang melelahkan. Benda itu ditempatkan 
dengan benar di bagian bawah, dipisahkan oleh papan 
pendukung, dan tidak mengalami rasa sakit ekstra. 


Itu adalah orang lain yang persis sama. 


"Xia Zuo adalah saudara yang baik," kata Kou Qiu lembut, 
"selalu selalu." 


Sistem tersedak dan berteriak. 


[Apa yang kamu menangis?) Kou Qiu berkata, 
mempertahankan jenis ketenangan yang membuat sistem 
menakutkan, (dan ... ada bayi. 


Dia merebahkan tubuh Gemini, lalu menginjak darah 
dengan satu kaki dalam dan satu kaki dangkal, dan 
perlahan berjalan menuju pusat medan pertempuran, 
akhirnya langkah kakinya tiba-tiba berhenti dan berdiri di 
sana untuk waktu yang lama. Dia berdiri sampai langit 
sedikit redup, dan kemudian dia mengambil langkah lain 
dan mendekati orang itu selangkah demi selangkah. 


Sistem melihat wajah, pria itu memiliki rambut hitam dan 
mata hitam, yang delapan hingga sembilan poin mirip 
dengan Kou Qiu. Ada sesuatu yang tergantung di 
pinggangnya, seperti mikrofon yang bisa mengeluarkan 
suara, tetapi mayat itu penuh dengan bekas siksaan, dan 
tulang Bai Sensen terlihat melalui kulit. 


Kou Qiu berkata dengan lembut, "Mereka hanya 
menggunakan ini untuk merangsangnya?" 


Sistem tidak berbicara. 


Mengandalkan penyiksaan publik dan membunuh orang ini 
untuk merangsang penyakit Jenderal Gu, dan kemudian 
memanfaatkan kekacauan untuk menyerang secara besar- 
besaran, ini hanya rencana mereka sebelumnya - tetapi 
mereka masih meremehkan keefektifan pertempuran orang- 
orang ini. 


Bahkan jika Gu Chen tidak bisa membedakan musuh dari 
kami, semua orang masih bertarung sampai detik terakhir. 


Kou Qiu perlahan mengangkat Jenderal Gu ke tanah. 


Mata pria itu tertutup rapat, kulitnya masih pucat tanpa 
darah, tapi ada sesuatu di matanya yang tertutup. Noda 
darah yang sudah mengering. Kou Qiu memeluknya, duduk 
di tanah berlumuran darah, dan kemudian meletakkannya 
di pangkuannya. 


Sistem berbisik: (Abba? 
Kou Qiu tidak berbicara. 


Dia tercengang untuk waktu yang lama sebelum dia 
membuka bibirnya dengan keras dan bersenandung dengan 
suara rendah: "Bayiku, bayiku, bayiku, tidur nyenyak ..." 


Bayinya bagus. Jangan khawatir, tidak apa-apa. 


Saat Anda membuka mata lagi, kami masih akan melihat 
Anda di dunia berikutnya. 


Kali ini ... ingatlah untuk menyimpan kontraknya. 


Kou Oiu tidak ingat kapan dia pergi. Dia sepertinya telah 
menunggu di medan perang untuk waktu yang lama, 
sampai rasa sakitnya berangsur-angsur menjadi lebih lama, 
dan harapan perlahan-lahan muncul kembali, baru setelah 
itu dia menunggu pengingat bahwa nilai misi sudah penuh. 
Andrei dikeluarkan dari khasiat obat dan berubah menjadi 
orang biasa, disiksa sampai mati di bawah tangan tentara 
hidup-hidup. 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak 100. 


(Kita akan memasuki dunia berikutnya. 


Pada hari pertama memasuki dunia baru, sistem 
mengatakan untuk menceritakan sebuah kisah kepada tuan 
rumahnya. 


cerita apa? 


IDulu ada orang yang diam-diam bersembunyi di rumah 
pacarnya, bersembunyi di bawah tempat tidur, dan ingin 
memberikan kejutan ulang tahun kepada pacarnya. 


(Itu cerita biasa, lalu? 


(Lalu ...| Suara penutur cerita itu berhenti, dan perlahan- 
lahan berubah menjadi sesuatu yang lain, (Kemudian, pada 
saat ini, pintu kamar itu diketuk. 


[...??? 


[Pacarnya memandang Maoyan dan kemudian membuka 
pintu. Tebak, apa yang dia lihat? 


[... Dikirim untuk mengungkapkan? 
Tidak. 

[Itu takeaway. 

[Tidak juga. 

Itu adalah-- 


Pria di bawah tempat tidur perlahan mengangkat matanya, 
dan dari celah itu, dia melihat sepasang sepatu yang sangat 
familiar.Ada lekuk pada vamp yang secara tidak sengaja 
disentuhnya ketika dia baru saja turun ke bawah tempat 
tidur. 


Jantungnya berdegup kencang. 


Dia mengangkat matanya sedikit, dan kemudian dia melihat 
sebuah wajah-- 


Wajah yang persis seperti dia. 


Gadis yang berdiri di depan pintu dan menutup mulutnya 
karena terkejut mengulurkan tangannya: "Senang?" 


Orang yang bersembunyi di bawah tempat tidur merasakan 
kedinginan yang dalam untuk sesaat, dan sepertinya 
darahnya pun membeku. Dia melihat orang yang berdiri di 
pintu perlahan mengalihkan pandangannya untuk 
menatapnya, dan senyum sedih muncul di sudut mulutnya. 


"Ini kejutan untukmu." 
Kou Oiu diam. 


Setelah beberapa saat, dia bertanya: (Bagaimana dia bisa 
berada di bawah tempat tidur dan di pintu lagi? 


Sistem berkata: (Jadi ini adalah kisah supernatural. 

(Tapi cerita spiritual juga harus ilmiah,] Kader tua Kou tidak 
setuju, (Seseorang dapat dibagi menjadi dua bagian, 
apakah dia Raja Kera? 


Dia menjilat bibirnya, wajahnya tegak dan menakjubkan: 
(Ini tidak sesuai dengan materialisme sosialis kita! 


Sistem: [...] 


Ilmu pengetahuan juga perlu dibicarakan dalam cerita-cerita 
magis dan supernatural. 


Materialisme sosialis Tuhan. 


Bahkan tidak repot-repot berbicara tentang pembawa acara 
yang gaya lukisannya tidak bisa dibalik sama sekali, tetapi 
diam-diam memberinya akar lilin di hatinya. 


Saya khawatir dunia ini akan sepenuhnya menumbangkan 
pandangan dunia dari para kader veteran. 


Namun, tidak pernah menyangka bahwa subversi ini akan 
datang lebih cepat dari yang diperkirakan. 


Malam ini, ketika Xiang Meng sedang dalam mood yang 
dalam, Kou Qiu tiba-tiba membuka matanya. 


Malam di luar gelap gulita, dan tidak ada cahaya, jadi dia 
tiba-tiba duduk tegak dan berkata dengan putus asa kepada 
sistem: "Apakah saya gila?" 


Sistem bertanya: "Ada apa?" 


Nada suara Kou Qiu suram, "Saya benar-benar merasa 
selimut saya menendang saya." 


Ini bukan tendangan biasa, seperti tendangan saat 
seseorang tidur dalam keadaan linglung. Sekalipun 
sentuhannya lembut, rasanya sangat sakit. Ini mengerikan, 
Kou Oiu berhasil ditendang oleh selimutnya sendiri dalam 
waktu singkat. 


Sistem diam untuk beberapa saat, lalu lemah dan lemah: 
"Ayah ggn 


"Aku tahu, Azai," Kou Qiu sedang duduk di tempat tidur 
dengan rambut acak-acakan, "kamu pasti ingin mengatakan 
bahwa aku mungkin pingsan." 


Dia berpikir sejenak, dan menyalahkan alasan di tempat 
tidur ini: "Pasti karena saya mengenali tempat tidur itu!" 


Jadi Kou Qiu segera mengganti selimutnya dan berlari ke 
sofa untuk tidur, tetapi dalam mimpinya, dia selalu merasa 
bahwa sofa juga bergerak, dan dia tidak bisa menahan 
kecapi untuk waktu yang lama. 


Ketika saya sedang makan sarapan di lantai bawah 
keesokan harinya, berita TV melaporkan orang hilang baru- 
baru ini Air yang hilang adalah anak-anak muda yang bersih 
dan cantik, semuanya sangat cantik. Kou Qiu sedang makan 
dan menonton, dan akhirnya dia merasakan perasaan krisis 
yang aneh. Dia melihat dirinya melalui layar ponselnya - 
yah, putih, dengan wajah kecil dan kaki panjang, seperti 
bawang hijau. Tidak bisa lebih sejalan dengan standar sesat 
ini. 

Penjual pangsit menyeka meja dengan kain lap, menatap 
layar TV dan mengerutkan kening: "Satu lagi?" 


Pria paruh baya yang sedang makan di sebelahnya juga 
berkata dengan kasar: "Ini belum berakhir, kapan kasusnya 
akan diselesaikan?" 


"Apa yang terjadi dengan yang terakhir kali ... Oh, 
ngomong-ngomong, mayatnya terbelah?" 


"Tidak lagi!" Seseorang menyela, "Ususnya pecah-pecah!" 


"Oh, bersalah, seorang pemuda yang baru saja menginjak 
usia 20..." 


Kou Qiu muda yang tampan, yang juga berusia lebih dari 
dua puluh tahun, melihat pangsit yang dia gigit di 
sendoknya, dan tidak bisa memakannya lagi. 


Dia meletakkan kembali pangsanya, ekspresinya 
bermartabat: |Azai. 


apa? 


[Aku punya firasat buruk,) Kou Qiu berkata, (Kali ini tugas 
sampah ... seharusnya tidak ada hubungannya dengan 
pembunuh berantai ini, kan? 


Sistem itu berkata: (Oh, itu terkait. 
Kou Qiu: [...] 


[Apa yang Anda takuti?] Sistem berkata, [Anda dapat 
mengambil "Pengantar Prinsip-Prinsip Dasar Marxisme" dan 
memberinya pelajaran di tempat untuk menghentikan 
perilaku kriminalnya! 


Kou Qiu: [...] 
Tidak, pendidikannya juga bergantung pada literasi. 


Tidakkah kamu melihat orang-orang mesum besar dan kecil 
di dunia, dan bukankah dia mendidik mereka? 


Tubuh dunia ini disebut Meng Jiao. Dia adalah seorang 
pelukis dengan atmosfir sastra yang kuat dari atas ke 
bawah. Saat ini dia belajar di Akademi Seni. Rumahnya 
penuh dengan kuda-kuda, besar dan kecil, tapi gaya lukisan 
ini sedih dan sedih, dan setiap guratan sepertinya 
mengandung emosi sedih yang tak ada habisnya. 


Meng Jiao melakukan empat pekerjaan. 


Selain tugas sekolah yang berat, ia juga harus mendirikan 
warung di sisi alun-alun untuk melukis bagi orang yang 
lewat di bawah terik matahari. Sore harinya, ia perlu berjaga 
malam di minimarket di lantai bawah, dan dia juga 
membagikan brosur dan berpura-pura menjadi boneka di 
akhir pekan. Dengan jadwal yang padat, dia bahkan tidak 


bisa makan, dan ketika dia menyingsingkan lengan bajunya, 
dia bisa melihat tulang pergelangan tangan yang kesepian. 


Kou Qiu melihat lengan kecilnya yang kurus yang sepertinya 
patah, tapi tiba-tiba teringat pada Xia Xinji, yang baru saja 
masuk ke dalam keluarga Xia di kehidupan pertamanya, dan 
tidak tahan untuk tidak terkejut. 


Xiao Ji... 


Adegan pada saat itu tiba-tiba muncul, dan pemuda itu 
buru-buru menyeka darah dari sudut mulutnya - tapi 
darahnya terlalu banyak, dan itu tidak bersih bagaimana 
cara menyekanya. Sebaliknya, itu menodai anak muda 
tangan asli manusia yang putih dan indah. Xia Xinji 
memeluknya, menggoyangkan seluruh tubuhnya, dan 
membenamkan kepalanya di bahunya. 


"Saudara..." 
"Saudaraku, tolong ..." 


Suaranya panik, Kou Oiu bahkan mendengar tangisan. Anak 
yang telah dilindungi olehnya sedang menggendongnya, 
dan beberapa cairan menembus kemeja di pundaknya, dan 
bagian kulitnya yang panas terbakar Kou Qiu tidak tahu 
apakah itu darah atau air mata. 


Dia memejamkan mata tiba-tiba, dan hatinya masam 
sehingga dia hampir meneteskan air mata. 


Sistem memperhatikan emosi abnormal dan bertanya: 
(Ayah? 


Kou Qiu menenangkan pikirannya, dan kemudian menjawab 
sistem jika tidak ada yang terjadi: (Tidak apa-apa, di mana 
saya berpikir untuk memulai. 


Meng Jiao adalah seorang yatim piatu, dia tidak memiliki 
nama dan nama keluarga pada awalnya, dan dia bahkan 
tidak memiliki apa-apa untuk dirinya sendiri. Pakaian, 
mainan, dan piringnya semuanya milik anak-anak di 
halaman, dan Meng Jiao tidak punya apa-apa. 


Ketika terjadi hujan deras saat pergi ke sekolah, siswa di 
sebelahnya dijemput oleh orang tua mereka satu per satu, 
tetapi Meng Jiao hanya bisa duduk di dalam kelas dan 
menyaksikan langit menjadi gelap. Pada akhirnya, dia hanya 
bisa menggigit giginya untuk melindungi tas sekolah di 
pelukannya, dan bergegas keluar. 


Betapa dia menginginkannya. 


Genangan di tanah terinjak, dan sedikit air memercik. Ada 
lampu mobil yang berkedip di tengah hujan lebat, dan Meng 
Jjao menoleh ke samping dan samar-samar bisa 
membedakan bahwa pria yang duduk di kompartemen 
mobil yang kering dan hangat itu adalah teman sekelasnya 
sendiri. 


Meng Jiao bahkan tidak meminta mobil untuk 
menjemputnya. 


Asalkan ... selama ada payung, meski permukaan payung 
pecah, tapi bisa dipegang oleh seseorang dan dibawa di 
atas kepalanya, dia merasa sudah cukup. 


Karakter Meng Jiao yang sensitif dan berhati-hati telah 
dibudidayakan melalui pengalaman masa kecil ini. Hingga 
SMA, ia mendapat beasiswa dari seorang pengusaha 
ternama karena nilainya yang sangat baik. Hari itu, 
pengusaha berdiri di tengah hujan menunggunya, dan 
ketika dia melihatnya keluar, payung miring ke arahnya. 


Tragedi Meng Jiao berawal dari sini. 
Dia tergerak. 


Namun, pengusaha bernama Mu Xi ini tidak punya niat, atau 
dengan kata lain, ada bulan putih di hatinya sejak dulu-dan 
alasan mengapa Meng Jiao bisa mendapatkan beasiswa dan 
dekat dengannya hanya karena dirinya. wajah dan Bai 
Yueguang ini agak mirip. 


Namun, setelah bertahun-tahun, sinar bulan yang putih 
tetaplah sinar bulan yang putih, tetapi Meng Jiao hanya bisa 
menjadi ketan di kepala tempat tidur. Siapa yang peduli 
kalau rasa lengket nasinya disengaja, ataukah juga miris? 


Kou Qiu mengaduk sup bening di mangkuk, dan tiba-tiba 
mendesah pelan. 


Bocah konyol... 
Tapi kebodohan semacam ini sangat berharga. 


Saat duduk di depan kuda-kuda, sebagian besar tempat di 
sebelahnya sudah terisi. Seorang anak laki-laki jangkung 
dan kokoh di sebelahnya melihat sekeliling, lalu menoleh 
dan berkata pelan, “Gimana, sudah dapat gaji? " 


Kou Qiu mengangguk. Dia memeriksa saldo kartu bank 
pemilik asli, dan gaji empat pekerja keras dalam enam bulan 
terakhir telah dibayarkan. 


"Itu bagus," anak laki-laki itu tampak menghela nafas lega. 
"Tidak ada cara untuk menyimpan jam tangan itu lagi 
untukmu. Awalnya edisi terbatas. Untungnya, kamu punya 
cukup uang untuk mendapatkan jam tangan setelah kelas. 
Bagaimana? " 


Kou Qiu menatapnya dan berkata, "Terima kasih." 


"Hei," bocah itu tiba-tiba terpesona ketika dia tertawa 
seperti ini. Setelah sekian lama, dia berkata, "Terima kasih 


Dia menatap wajah sisi tersenyum Kou Qiu untuk waktu 
yang lama, dan berkata dengan tulus: "Kamu harus lebih 
banyak tersenyum, jangan selalu terlihat murung saat tidak 
apa-apa." 


Kou Oiu tidak menjawab panggilan itu. 


Dengan jari-jarinya di tas, dia berulang kali menggosok 
kartu bank, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


Di kelas ini, saya akan melukis lukisan cat minyak, dan 
subjeknya adalah orang yang paling berpengaruh terhadap 
saya. Anak laki-laki yang baru saja berbicara dengan Kou 
Oiu sangat antusias menggambar dewi Miranda Kerr sendiri. 
Setelah membuat sketsa sosok bergelombang di sisi lain, dia 
melukis dengan kuas coklat tebal dan menjiplaknya seperti 
awan. Rambut. 


Kamu melukis siapa? Dia bertanya pada Kou Qiu dengan 
santai, Ayahmu? Ibumu? Atau seorang dewi? 


Ekspresi Kou Qiu sangat serius, dan dia melukis sedikit 
dengan memori pemilik asli dan naluri tubuh ini: "Kamu 
akan tahu nanti." 


Setelah beberapa lama. 


Xiao Xiang yang berada di tengah orang tua dan gurunya 
memajang foto Lei Feng dengan mengesankan. 


Lima karakter dalam surat itu: Melayani rakyat. 


Bab 33 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
Bab 33: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (1) 


Menurut ide asli Kou Qiu, dia awalnya ingin melukis 
kekasihnya. Namun, meskipun Xia Xinji dan sang jenderal 
terlihat mirip, aura mereka sama sekali berbeda. Kou Qiu 
ragu-ragu sejenak, dan benar-benar tidak bisa membuat 
pilihan. Dia hanya menggambar karakter lain yang 
berdampak besar padanya. 


Betul sekali. 
Itu adalah Lei Feng. 


Guru di studio menatap lukisan itu untuk waktu yang lama, 
dan kemudian memutar matanya, mengira itu adalah 
lelucon siswa nakal lainnya: "Siapa yang melukis ini?" 


Kou Qiu berdiri dan berkata, "Saya melukisnya." 
Penampilannya sangat serius. 


Saya pikir Kamerad Lei Feng memiliki perkataan yang 
sangat bagus, katanya, Kehidupan manusia terbatas, tetapi 
melayani orang tidak terbatas. Saya ingin menempatkan 
hidup saya yang terbatas menjadi pelayanan yang tidak 
terbatas kepada orang-orang. Kalimat ini telah 
mempengaruhi hidup saya, jadi saya menggambarnya. " 


Orang-orang di kelas: "..." 


Jika ini adalah perubahan orang, saya khawatir dia akan 
dipanggil untuk membela hukuman karena "sengaja 
membuat tertawa dan mengganggu suasana kelas", tetapi 
Meng Jiao adalah siswa yang baik. Dia suka seni, dan dia 


juga sangat berbakat di bidang ini.Memanipulasi kuas 
seperti memanipulasi jari-jarinya sendiri, Dia sering tinggal 
di studio selama tujuh atau delapan jam. 


Lukisannya hidup dan mengharukan. 


Kebanyakan guru lebih memilih anak-anak yang serius dan 
baik. Sekarang setelah saya melihat bahwa ini adalah cinta 
saya sendiri, kata-kata yang baru saja saya siapkan 
tersangkut di tenggorokan saya. Setelah terdiam lama, dia 
berkata dengan datar: "Wow, kesadaran teman sekelas 
Meng benar-benar tinggi, semua orang harus belajar 
darinya." 


Teman sekelas di kelas: "???" 
Apakah ini juga oke? 
Kou Qiu berdiri dengan bangga. 


Setelah kelas usai, dia pergi ke department store dan 
membawa jam tangan yang sudah lama disukainya. 
Lingkaran berlian yang terbelah halus bertatahkan di pelat 
jam, Dia mengangkat lengannya dan dapat melihat bahwa 
berlian yang rusak memantulkan gumpalan cahaya, terang 
dan menyilaukan. Talinya agak longgar, pergelangan tangan 
Kou Qiu putih dan ramping, dan dia hanya bisa 
menggantungnya dengan longgar, nyaris tidak 
membiarkannya lepas. 


Kader tua Kou menyentuh tangannya dan berkata dengan 
gugup: (Saya memakai toilet di Beijing. 


[...] Sistem berkata, [Agak menjanjikan, dan, dapatkah kita 
mengubah metafora yang tidak terdengar begitu 
menjengkelkan? 


Kou Qiu dengan patuh mengubah mulutnya, (Saya memakai 
lebih dari 10.000 salinan Manifesto Komunis di tangan saya. 


Sistem: [...] 
Ya, ini sangat Kou Qiu. 


Angin musim panas agak panas, dan ranting serta daunnya 
beterbangan. Kou Qiu menyipitkan matanya sedikit, berdiri 
di bawah tanda halte bus menunggu bus, dan beberapa pria 
dan wanita di sampingnya juga menunggu. Salah satu anak 
muda memiliki poni yang agak panjang, dan kulit yang 
terbuka berwarna putih.Dia berdiri di sampingnya, 
memainkan ponselnya dengan tidak sabar dari waktu ke 
waktu. 


"Apa yang kamu lakukan?" Kou Qiu mendengar pihak lain 
bergumam, "Apakah kamu datang atau tidak ..." 


matahari semakin panas. Kulitnya meleleh karena terik 
matahari, Kou Qiu merasa dia telah berubah menjadi 
genangan krim. Mobil-mobil itu datang satu per satu, dan 
orang-orang berjalan satu per satu. Pada akhirnya, hanya 
Kou Qiu dan Xiao Oingnian yang tersisa. Dia mencoba 
bersembunyi di bawah naungan yang disediakan oleh tanda 
berhenti dan memperhatikan arah mobil. 


Sistemnya masih agak enggan, [Benar-benar berikan 
padanya? 


Kou Qiu masih melihat ke jalan, dan berkata: (Ini adalah 
keinginan pemilik aslinya. 


Jam tangan ini, yang membutuhkan penghematan setengah 
tahun, menjual lukisan dan dikerjakan, dan akhirnya 
membelinya, sebenarnya adalah hadiah untuk Mu Xi. Kou 


Oiu tidak ingin melawan satu-satunya pemikiran dari 
pemilik aslinya, dan memutuskan untuk mengirimkannya. 


Bahkan jika itu adalah hubungan yang belum pernah 
terlihat terang, itu harus memiliki akhir yang lengkap. 


Dia menggosok tanah satu demi satu, tetapi tiba-tiba 
merasa kakinya menabrak sesuatu yang mendengus 
berguling. Kou Qiu ragu-ragu, lalu perlahan menundukkan 
kepalanya dan melihat benda yang menyentuh ujung 
sepatu ketsnya. 


Itu berdarah dan bulat. 
Itu adalah jari yang bergulir di sepanjang lereng. 
Kou Qiu: "... ah." 


Ah ah ah ah ah! Sistem berteriak lebih keras dari dia di 
dalam hatinya, dan berkata dengan kaget, (Apa yang salah 
dengan ini, apa ini! ! 


Seorang pria muda di mobil yang sama di sebelahnya telah 
jatuh diam-diam tanpa mengetahui kapan, dan tubuhnya 
terluka. Tubuhnya tergeletak di genangan darah seperti itu, 
dengan pisau cerah tertancap di dadanya, tapi di kedua 
lengannya, hanya tersisa dua telapak tangan telanjang 
berwarna daging. 


Jari. Semuanya hilang. 


Sistem benar-benar ketakutan dengan pemandangan yang 
tiba-tiba ini, dan sangat panik. Pada saat ini, kader veteran 
Kou sangat tenang dan berkata: "Siapa nama hantu Anda?" 
Apa kau tidak terbiasa menonton di Distrik 7? 


Sistem berkata: (Tapi itu tujuh distrik, ini benar-benar 
masyarakat yang beradab! 


Kou Qiu memeriksa napas pria itu. 


(Itu tidak bisa diselamatkan,J Dia segera berkata, (Panggil 
polisi. 


Satu jam kemudian, Kou Oiu duduk di kantor polisi untuk 
kedua kalinya dalam hidupnya. Polisi yang menanyainya 
sama sulitnya dengan dia, dan dia berulang kali 
menegaskan: "Anda tidak mendengar apa-apa? Anda tidak 
memperhatikan apa-apa?" 


Tapi ini memang masalahnya. Ketika semua ini terjadi, Kou 
Oiu berdiri kurang dari dua meter dari korban. Ruang yang 
sama, tetapi tidak ada jejak yang terlihat. Bahkan video 
pengawasan tidak merekam konten yang efektif. Berdiri di 
bawah bayangan tanda halte bus, pemuda itu hampir tiba- 
tiba jatuh, dan bahkan tidak ada orang di sekitarnya. Jika 
bukan karena darah dan jari, saya khawatir tidak ada yang 
akan menyadari bahwa pembunuhan terjadi tiba-tiba di sini. 


Polisi yang membuat transkrip itu dengan paksa 
memasukkan jari-jarinya ke rambutnya, lalu bergumam, 
"Yang keenam." 


Ini hampir seperti cerita aneh perkotaan yang sensasional. 


Namun kasus pembunuhan terjadi silih berganti, dan kasus 
tersebut tidak dapat diselesaikan, dan kepanikan menjadi 
semakin berat dari hari ke hari, la menjambak rambutnya 
dengan putus asa, bahkan merasa ada sesuatu yang najis di 
kota itu. 


"Tunggu," Kou Qiu tiba-tiba teringat, "Dia sepertinya 
menunggu seseorang sebelumnya, selalu memperhatikan 


waktu!" 


Polisi terkejut, dan kemudian mereka tidak bisa menahan 
semangat mereka. 


"membuatnya jelas?" 


Kou Qiu mengatakan apa yang dia dengar, menyarankan 
agar pihak lain memeriksa ponsel muda itu, saya khawatir 
itu akan dihargai. Polisi mencatat semua kata-katanya, 
tetapi ketika dia akhirnya melepaskannya, dia ragu-ragu 
dan berkata, "Mengapa kamu tidak menunggu, mari kita 
cari seseorang untuk mengantarmu kembali?" 


Kou Oiu masih tidak mengerti apa yang dia maksud, "Aku 
bisa kembali sendiri." 


Mata polisi itu dengan cepat meluncur ke arahnya dan 
mengatakan yang sebenarnya: "Hei, tidak, kamerad. Alasan 
utamanya adalah penampilanmu adalah insiden terbaru ..." 


Dia melihat transkrip itu dan bertanya, "Apakah Anda 
seorang siswa Akademi Seni Rupa?" 


Kou Qiu mengangguk. 


"Benar," kata polisi itu. "Kami memiliki profesor baru dari 
Akademi Seni Rupa - Anda harus pergi ke kelas nanti sore, 
kan? Biarkan dia mengirim Anda kembali bersama, hei, ini 
dia." 


Dia melihat orang-orang yang berjalan di ujung koridor, dan 
kemudian dengan sopan berteriak: "Tuan Zhuo." 


Orang yang disebut guru sebenarnya tidak terlalu tua, 
mereka seharusnya hanya berumur dua puluh lima dan 
enam puluh. Pemuda itu tampak kedinginan, kemeja putih 


saljunya dikancing ketat hingga kancing atas. Kulitnya putih 
dengan nada dingin, dan seluruh anak tampak diukir dari 
batu giok putih. Seperti patung Buddha yang diabadikan di 
candi, tidak ada keduniawian manusia. 


Berdiri dalam bayang-bayang, dia berkata dengan ringan: 
"Petugas Wang." 


Ini adalah guru yang baru saja diundang oleh departemen 
kepolisian kami untuk membantu menggambar potret, polisi 
itu menjelaskan kepada Kou Qiu setelah menjelaskan 
situasinya. Meskipun dia baru saja kembali dari luar negeri, 
dia benar-benar luar biasa dan dia masih bekerja di Akademi 
Seni Anda Seni. Dia berkata setelah itu. Mungkin gurumu 
juga." 


Kader veteran Kou menghormati guru dan ajarannya, dan 
segera mengikuti dan berteriak dengan patuh: "Guru Zhuo." 


"Ya." Pemuda itu hanya menoleh dan menatapnya, lalu 
menoleh ke belakang, "Ikuti aku." 


Dia berjalan di depan, Kou Qiu mengikutinya dan berjalan 
menuju tempat parkir. 


Sistem melihat borgol pria itu, sedikit sulit dipercaya, 
(Apakah dia tidak seksi? 


Ini musim panas, musim panas yang terik! 


Yang aneh adalah pria itu tidak berkeringat sama sekali di 
tubuhnya, kemejanya menyegarkan dan menyegarkan, dan 
dia tidak bisa melihat noda yang bersih. Kou Qiu mengikuti 
dan berjalan ke mobil, hanya untuk menyadari bahwa pria 
itu mengendarai mobil putih, berkilau dari depan ke 
belakang, seolah-olah dia baru saja mengeluarkannya dari 
tempat cuci mobil. 


Dia membuka pintu mobil dan jatuh ke dalam keheningan 
yang tak terkatakan. 


Semua mobil tertutup rapat dengan kantong plastik 
transparan, menutupi seluruh jok mobil, dan bahkan 
pemutar depannya pun disegel menjadi satu. 


Apa-apaan ini? 
Kebersihan? ? 
Pria itu meliriknya, "Belum di dalam mobil?" 


Oh, oh! Kou Qiu segera membungkuk dan masuk ke dalam 
mobil. Dia ragu-ragu, dan telapak tangannya yang sedikit 
berkeringat menghindari semua area mobil sebanyak 
mungkin, meletakkannya di atas kakinya dengan patuh, dan 
kemudian melihat hidung dan hidungnya, menatap ke 
depan dengan serius. 


Seluruh anak itu lucu JPG di ibu kota. 


Tapi nyatanya, Kou Qiu berkata pelan di dalam hatinya: 
(Azai, menurutku kau tidak mencintaiku lagi. 


Sistem: |......? ? ? 
Ditekankan: (Badan ini adalah anggota partai. 


[Ya,] Kader tua Kou mendesah Shen Shen dan mengeluh, 
(Tapi dia dari Departemen Seni ...| 


Sistem pegawai negeri mana yang akan merekrut 
departemen seni! ! ! 


Sistem: [...] 


Feelings Masih Ingin Menjadi Pegawai Negeri Sipil? 


Tidak apa-apa, beberapa o dan k. Pencerahan ini berada di 
luar jangkauan debu. 


(Anda berkata,) Kou Qiu, yang mengkhawatirkan masa 
depannya, bertanya dengan cemas, (Jika saya tinggal di sini 
untuk melukis potret, akankah mereka menginginkan saya? 


Sistem mengatakan bahwa ia tidak ingin berbicara 
dengannya, dan melemparkan potret padanya. 


Meng Jiao. Tiba-tiba, Kou Qiu mendengar gurunya 
memanggil namanya. 


Dia buru-buru menegakkan punggungnya, dan tanpa sadar 
berkata, "Kamu bilang?" 


Mata pemuda itu hitam seperti batu kaca yang dicuci, Saat 
ini, dia sedang menunggu lampu merah dan menoleh untuk 
melihat ke arahnya, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 
Setelah beberapa saat, dia meletakkan tangannya di setir, 
dan tangan yang telah lama menyentuh kuas diukir dengan 
indah dari pisau, dan mereka menepuknya dengan buku- 
buku jarinya. 


Apa kau tidak tahu? Dia menatap mata Kou Qiu dan 
bertanya. 


Kou Oiu tidak bisa menemukan petunjuk sama sekali. Dia 
duduk lebih tegak, dan bertanya dengan suara rendah, "Apa 
yang kamu tahu ..." 


Pria itu menatapnya sebentar, lalu mengalihkan 
pandangannya dengan tenang. 


Kou Qiu: "Meong meong?" 


Bagaimana situasinya? 


"Ya," kebetulan lampu lalu lintas berubah dari merah 
menjadi hijau, dan pria itu menyalakan kembali mobilnya 
dan berkata dengan ringan, "Kamu tidak memiliki IQ itu." 


Kader veteran Kou tiba-tiba mengintai, dan dia berkata 
kenapa dia tiba-tiba mendapat serangan pribadi! 


Dia adalah anggota partai, mengapa 1O-nya rendah?! 


Pria itu mengemudi begitu cepat sehingga dia segera tiba di 
gerbang Akademi Seni Rupa. 


"Ini," dia memegang kartu nama di antara jari-jarinya yang 
putih, melemparkannya ke Kou Qiu, berkata singkat, "Jika 
kamu punya masalah, hubungi." 


Kou Qiu menangkap kartu itu dan masih sedikit bingung. 
Tetapi setelah memikirkannya, dia dengan cepat mengerti 
apa yang dimaksud pria itu, "Oke." 


Ini untuk membiarkan diri Anda berinisiatif untuk 
mengajukan pertanyaan. 


Kader veteran Kou menghela nafas dan menghela nafas, dan 
dia memahami keinginan seorang guru untuk meminta 
siswa mengajukan pertanyaan dengan sangat baik. Toh, di 
kehidupan sebelumnya, ia juga sempat bekerja sebagai 
tukang kebun di tanah air. 


Jadi malam ini, Kou Qiu berhasil menjawab nomor tersebut 
dengan serangkaian pertanyaan yang telah dia kumpulkan 
dengan susah payah, dan melemparkan pertanyaan itu satu 
per satu: 


"Menurut Anda, bagaimana warna benda mati bisa lebih 
baik direpresentasikan dalam cahaya dan bayangan yang 
berbeda?" 


"Apakah lebih baik menggunakan metode melukis lain 
untuk lukisan yang disebut" Fajar "yang digantung di 
sekolah?" 


"Saya baru saja mengirimi Anda pesan teks, mari kita lihat 
bagaimana baris saya diputar " 


Pria di sisi lain bertahan dan bertahan, dan akhirnya 
meremas telepon dengan erat, dan suaranya menjadi lebih 
dingin: "Meng Jiao." 


Kou Qiu dengan cerdik menjawab: "Hei, aku di sini, katamu." 


"Ketika Anda benar-benar menemukan masalahnya," 
katanya, "bukan di area ini, datangi saya lagi." 


Dengan sekali klik, telepon ditutup. 


Meninggalkan Kou Qiu memegang ponselnya, itu masih 
terlalu lambat. 


"Tidak dalam hal ini?" 

Dia bergumam. 

"... Aspek mana itu?" 

Sistem tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


Kou Qiu, yang bingung, terdiam beberapa saat, lalu berdiri 
dan bersiap untuk memasak sendiri. Dia mengguncang 
botol kecap, dan tiba-tiba menyadari bahwa botol itu 
kosong, jadi dia harus mengeluarkan dompet koin lagi dan 
turun untuk membelinya. 


Saya bertemu dengan seorang wanita tua di lift. Wanita tua 
itu tinggal di lantai yang sama dengannya. Dia telah sering 
bertemu satu sama lain, dan dia biasanya berhubungan satu 


sama lain, jadi dia tersenyum dan berkata, "Xiao Meng, 
keluarlah. untuk membeli sesuatu. "" 


Kou Qiu menjawab dan tersenyum dan bertanya halo. 


"Hei," kata wanita tua itu tiba-tiba, "bukankah rambutmu 
berubah menjadi ungu tadi malam? Mengapa kamu 
mengecatnya kembali hari ini? Masih sangat menyegarkan 
dan indah." 


Kou Oiu sedikit aneh, dan menjawab dengan senyuman: 
"Nenek, kamu salah ingat, saya tidur jam sembilan kemarin 
dan tidak keluar." 


Bagaimana mungkin! Meskipun lelaki tua itu sangat tua, 
matanya tidak berbunga sama sekali, dan pikirannya sangat 
jernih. Itu kamu, aku memanggilmu, dan kamu hanya 
melihatku dan jangan bicara. Kamu bahkan tidak punya 
pakaian atau rambut. Itu sama, tapi wajahnya tidak 
berubah! Aku melihatmu setiap hari, tahukah kamu? " 


Dia terbatuk, bergumam bahwa anak muda saat ini memiliki 
ingatan yang lebih buruk darinya, dan kemudian berjalan 
keluar dari pintu lift yang terbuka. Kou Oiu memegang 
ponsel di tangannya, dan tidak tahu kenapa, tiba-tiba kulit 
kepalanya menjadi mati rasa. 


I... Azai,] Dia menelan, (Dunia ini, apakah ada hantu? 
Sistem berkata dengan tegas: (Tidak. 


(Oh oh, itu bagus,| Kou Qiu menghela nafas lega, dan 
berjalan keluar pintu, (Aku benar-benar takut imanku akan 
runtuh ...| 


Sistem diam, berpikir bahwa iman Anda bisa runtuh tanpa 
hantu. 


Saat membeli kecap, Kou Qiu menjawab panggilan telepon 
yang aneh. Pesta lainnya adalah seorang gadis dengan 
suara manis, cekikikan dan memanggilnya: "Pria kecil yang 
tampan, lanjutkan bermain hari ini - Apakah kamu keluar 
untuk bermain kemarin?" 


Kou Oiu berkata dengan sungguh-sungguh: "Maaf, nona ini, 
saya khawatir Anda melakukan panggilan yang salah." 


Dia menutup telepon sekaligus. 


Ini bisa memakan waktu dua menit, dan nomor telepon ini 
Setelah meneleponnya, gadis di ujung telepon itu juga 
bingung: "Itu bukan kesalahan. Ini nomor ini, dan suaramu 
tidak berubah." 


Dia berhenti, seolah-olah dia sedikit tidak bahagia, dan ada 
sedikit sarkasme dalam suaranya: "Apakah kamu membuat 
alasan dan tidak ingin keluar? -Oh, buang setelah tidur, 
man." 


Dia menutup telepon. 
Kou Qiu tercengang. 


Mata saudari kasir Nona berubah, dia berbalik ke samping, 
dan berbisik kepada rekan lain di konter: "Orang-orang saat 
ini terlihat seperti anjing, siapa yang tahu hati macam apa 
yang ada di dalam diri mereka?" 


"Artinya, aku bahkan tidak berani memikul tanggung jawab 


Kou Qiu: "..." 


Saya tidak, saya tidak, jangan bicara omong kosong! 


Dia adalah penerus sosialis yang baik, tetapi dia bukan 
bajingan yang kejam! ! ! 


Kader tua Kou merasa bahwa dia lebih dianiaya daripada 
Dou E. 


Dia samar-samar membawa kecap dan kembali ke 
rumah.Setelah memikirkannya, dia menelepon gadis itu lagi 
dan ingin bertanya tentang situasinya. Tapi telepon di sana 
selalu sibuk, dan kupikir dia pingsan oleh bajingan yang 
pergi setelah makan dan makan. 


Kou Qiu duduk di tempat tidur dan memainkan ponselnya, 
menekan dan menekan, dan tiba-tiba ekspresinya berubah. 


Dia perlahan duduk tegak, menatap data di telepon: (Azai. 
Sistem: (Hah? 

(Aku tidur lebih awal kemarin, kan? 

Sistem: (Ya. 


Jari-jari Kou Qiu bergetar sedikit, dan dia perlahan 
mengangkat layar ponselnya sedikit lebih tinggi. 


(Tapi lihat, data ini | 


Perangkat lunak latihan yang terikat pada ponsel 
menunjukkan secara mengesankan bahwa saya berjalan 5,7 
kilometer dari jam 9 malam sampai jam 3 pagi kemarin, dan 
rutenya berada di pusat kota, yang jaraknya hampir 20 mil 
dari sini. 


Ayah dan anak itu mulai menatap data dengan bingung. 
Kader veteran Kou hampir tidak mempertahankan 


pandangan dunianya yang goyah, bersikeras: (Pasti ada 
alasan untuk menjelaskan ini. 


Sistemnya mati mata ikan, (misalnya? 


(IMisalnya,| Kader tua Kou dengan cepat menemukan alasan 
untuk meyakinkan dirinya sendiri, (Ponsel ini rusak! 


Apa yang dia periksa lagi, dan kemudian dia menjadi lebih 
yakin, (Lihat, aku sama sekali tidak menonton "News 
Network" kemarin, dan sebenarnya ada catatan siaran 
"News Network" pada pukul sepuluh malam? Rusak, itu 
harus dipatahkan. 


Sistem menghela napas dalam-dalam. 


Kou Qiu menghibur dirinya sendiri, dan membawa selimut 
pada inti nilai-nilai sosialis beberapa kali sebelum tidur. 
Sistem masih aktif, dan dia bisa dengan jelas mendengar 
ponsel di sampingnya mendesah pelan pada saat Kou Oiu 
tertidur. 


"Lihat rumah ini," serunya dengan nada kader veteran yang 
pernah mengalami perubahan-perubahan kehidupan, 
"kebanyakan merek asing, bagaimana kita merevitalisasi 
perusahaan nasional kita?" 


TV berbunyi bip dua kali dan menjawab: "Untungnya, saya 
adalah merek nasional kelahiran asli." 


Pendingin ruangan itu berkata dengan nada pendiam dan 
bangga: "Saya lahir di perusahaan milik negara." 


Semua peralatan listrik segera memperhatikan generasi 
merah. 


Laptop di atas meja juga turun tangan dan berkata dengan 
tegas: "Bagaimana kita bisa lebih mempromosikan 
perkembangan perusahaan nasional di negara kita? Saya 
pikir ini adalah masalah yang perlu mendapat perhatian 
lebih." 


Ponsel dengan kekayaan pengetahuan budaya kembali 
berbicara: "Alasan utamanya adalah banyak dari kita adalah 
kawan yang masih kurang kesadaran budaya dan 
kepercayaan diri budaya." 


Headset Nissan yang diletakkan di sebelah komputer 
langsung menyatakan: "Meskipun saya merek Jepang, tetapi 
saya lahir di tanah air, saya dianggap sebagai orang 
Tionghoa perantauan. Sebagai orang Tionghoa perantauan, 
saya selalu bangga dengan budaya kami yang luar biasa. 
bangsa!!!" 


Sistem: "..." 


Sejujurnya, satu Kou Qiu sudah cukup, dan sekelompok Kou 
Oiu, gayanya benar-benar indah! 


Diam-diam terjaga, menyimak berbagai hal dalam keluarga, 
mulai dari pembahasan bagaimana kebangkitan perusahaan 
nasional hingga keunggulan penguasaan BUMN, hingga 
akhirnya bagaimana menemukan keseimbangan antara 
etika sosial dan perlindungan diri. Akhirnya, kelompok 
pejabat veteran ini akhirnya menyelesaikan rapat, dan 
setelah mendengarkan "Siaran Berita" hari ini, mereka 
berbicara dengan puas. 


Sistem mendecakkan bibirnya dan perlahan tertidur dalam 
ketenangan ini. 


Ketika terbangun lagi, Kou Oiu secara misterius ditendang 
oleh selimutnya sendiri. Kader veteran Kou berdiri di tepi 


tempat tidur, memandangi selimutnya dengan mata 
mengantuk, setelah berpikir sejenak, dia melemparkannya 
ke mesin cuci dan mengambil tempat tidur lain dari itu. 


Selimut yang dilemparkan ke mesin cuci berbisik: "Saya 
bangga bersih dan rapi, dan saya malu kotor." 


Kou Qiu samar-samar mendengar sesuatu, dan tiba-tiba 
menoleh, tetapi suara itu menghilang dalam sekejap. 


... aneh. 


Dia menguap, dan memanfaatkan waktunya untuk bangun 
dan pergi ke kamar mandi. Ketika dia keluar, lampu di 
wastafel menyala, dan Kou Oiu bergegas ke bawah keran 
yang terbuka, sangat mengantuk hingga dia tidak bisa 
membuka matanya. 


Dia hanya menyeka tangannya, dan kemudian tanpa sadar 
menatap dirinya di cermin sebelum mematikan lampu. 


Pada saat ini, dia tercengang. 
[... Azai. Kou Qiu menelan, (Apakah kamu melihatnya? 


Sistem itu disebut seperti serigala melolong, dan itu jelas 
menakutkan. 


Jari Kou Qiu perlahan menyentuh sudut mulutnya, tapi 
sudut bibirnya tidak naik. 


Dia jelas tidak tertawa. 


Namun, di cermin, dia perlahan membuka mulutnya dan 
menunjukkan senyum lebar. 


Kader tua Kou: "... ah." 


Sistem: (Ah! Ah ah ah ah ah! Ah ah ahahahahahahah ah 


ahahahahahahahahahahahahahahahahahahah!! 
! 


Senyumannya di cermin berangsur-angsur berubah menjadi 
sarkasme, dan dia berkata dengan nada menghina: 
"Lihatlah betapa pemalu kamu." 


Sistem teriakan itu seperti ayam jago dengan leher tercekik, 
dan diam sesaat. 


Rasanya seluruh hidupnya dihina, lagipula, itu disebut jauh 
lebih keras daripada Kou Qiu. 


Pada saat ini, ponsel di samping tempat tidur mendesah dan 
mengeluarkan suara. 


"Keluar saja," katanya, mulai beralasan dengan serius, 
"Mengapa Anda menakut-nakuti dia? Kami katakan, 
patriotisme, dedikasi, kejujuran, dan keramahan. Kebaikan 
ini berarti baik kepada orang lain. Ini berarti baik kepada 
orang lain ..... : 


Kou Qiu lainnya menyempitkan mulutnya dan berkata 
dengan nada menghina: "Berapa tahun yang lalu 
pernyataan ini?" 


"Lihatlah dirimu," telepon berkata dengan getir, "Apakah 
kamu tidak membaca? Ini adalah pemikiran yang diringkas 
melalui praktik besar sosialisme dengan ciri-ciri China pada 
tahun 2006, dan kebenaran sering kali abadi, berulang, dan 
berulang. Tak terbatas, naik ... " 


"Pergi berkeliling dan bermain," "Kou Qiu" menjawab 
dengan tidak sabar, "Aku akan keluar untuk bermain, 
biarkan aku keluar secepatnya." 


Kou Oiu terkejut: "Anda benar-benar mengatakan untuk 
pergi! Anda benar-benar menyebut diri Anda Laozi!" 


"Kou Qiu" memutar matanya, "Aku masih menyebut diriku 
ayahmu, ada apa?" 


Kou Qiu bahkan lebih terkejut, betapa tidak beradabnya 
cara dia berbicara! 


"Kou Qiu" perlahan berpisah darinya, dengan rambut ungu 
berasap, menyenandungkan lagu dan membuka lemari di 
kamar. Kou Qiu menatapnya dengan tatapan kaget saat dia 
menarik keluar rompi besar dengan manset dari sudut, 
mengenakan celana jins robek, dan keluar pintu, 
mengunyah permen karet pada saat yang sama. Saya 
menerimanya hari ini. Isinya panggilan kembali ke 
pikirannya. 


Kou Qiu menangkapnya. 


Apa yang kamu lakukan? Yang lainnya menatapnya dengan 
miring dan mengeluarkan gelembung besar, Kamu ingin ikut 
juga, mainkan tiga split? 


Tiga hantu! Kou Qiu menarik ujung-ujung bajunya lebih 
erat, Kamu, kamu tunggu aku ... 


Salah satu dari dua orang ingin pergi, dan yang lainnya 
tidak diizinkan untuk pergi, dan diseret dan ditarik untuk 
waktu yang lama. Pada akhirnya, Kou Qiu yang lain lebih 
baik. Dia memutuskan lengan kecil kader tua Bai 
Shengsheng, akhirnya menepuk wajahnya, "Sayang, kamu 
terlalu lemah, kamu tidak bisa bermain tiga split. Tetap di 
rumah dengan patuh, ah!" 


Segera setelah itu, mereka pergi. 


Kou Qiu: "..." 


Dia melihat yang lain pergi dengan takjub, perlahan 
mengalihkan pandangannya ke meja samping tempat tidur. 


Ada kartu nama. 


Setengah jam kemudian, Kou Qiu berdiri di depan rumah 
guru barunya. 


Bab 34 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
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Tidak seperti Kou Oiu, seorang proletariat sejati yang 
kekayaannya saat ini pada dasarnya hanya satu jam, rumah 
Mr. Zhuo berada di area vila kelas atas dengan taman kecil 
di depan dan kolam di belakang. Ini adalah rumah khas bagi 
orang kaya. . Kou Qiu berdiri di depan pintu dan 
membunyikan bel, menunggu beberapa saat sebelum 
melihat Guru Zhuo terlambat membuka pintu. 


Sistem melihatnya sebentar, dan tiba-tiba berkata: 
(Bagaimana dia berjalan seperti itu? 


Yang mana? 


Kou Qiu mengikuti melalui pagar dan melihat postur 
berjalan dari gurunya yang baru diangkat-pinggangnya 
lembut seperti ranting willow, bergoyang-goyang, yang 
benar-benar anggun dan anggun. 


Kader tua Kou: [...] 
Dia berkata dalam hati: (Mentalitas saya tiba-tiba runtuh ...| 


Sistem itu menutupi matanya dan berkata: (Saya juga 
pingsan, saya juga pingsan. Tidak apa-apa, mari kita buta 
bersama. 


Tuan Zhuo, yang membuka pintu, menyapu bayangan 
kedinginan dan pantang di siang hari. Dia mengenakan 
kemeja merah muda yang sangat ceroboh dan memiliki 
beberapa helai rambut merah jambu. Dia tampak seperti 
burung merak yang baru saja akan membuka. layar. Kou Qiu 


menyapu dan melihat cat kuku merah cerah di ujung 
jarinya, dan tiba-tiba merasa tercekik. 


mn Bahkan jika dia tidak mendiskriminasi hobi pribadi yang 
tidak berbahaya, dia benar-benar agak tidak tahan dengan 
gaya lukisan yang kasar. 


Datang? Guru Zhuo menatapnya dari atas ke bawah, dan 
kemudian berbalik dengan anggun, Masuk dan duduk, 
tunggu apa lagi? 


Kader veteran Kou memusatkan pandangannya pada sudut 
kanan atas dari empat puluh lima derajat merak bunga, dan 
berkata dalam-dalam, "Ya." 


Hiasan di dalam rumah itu serba putih, hampir seperti gua 
salju. Semua perabot dilapisi kain, agar tidak ternoda debu, 
hanya kain di atas sofa kulit berwarna putih yang sobek. 


"Saya tahu Anda akan datang kepadanya," Guru Zhuo 
berbaring dengan malas di sofa dan berkata, "Tapi dia tidak 
ada di sini, jadi saya keluar untuk membereskan kekacauan 
bagi para idiot tak berotak di Departemen Urusan " 


Dia mengangkat dagu runcingnya, "Mengapa kamu tidak 
menunggu di sini sebentar?" 


Kou Qiu sedikit bingung. Sistem juga terkejut, (Ahhhhhh, 
bukankah ini dia? 


-Tunggu sebentar. 


Kou Oiu tiba-tiba menyadari sesuatu di antara cahaya yang 
berkedip-kedip. Dia perlahan mengalihkan pandangannya 
untuk mengambil salah satu sudut kain untuk menyeka sofa 
dengan jijik, dan kemudian kembali ke Guru Zhuo, yang 
berbeda dari guru siang hari: "..." 


Tidak juga. 
Apakah ini bayangan lain? ! 


Shadow meletakkan tangannya di sofa dengan malas, 
menopang dagunya untuk menatapnya. Sofa menggosok 
dan menggosok sudut kain, dan ketika cat kuku merah 
cerah menyentuhnya, dia akhirnya mau tidak mau 
membuka mulutnya. 


"Zhuo Ying." la berkata, dengan suara lemah, "Lepaskan." 


"Oke, oke," Shadow menarik tangannya dengan tidak 
senang, "Kalian benar-benar merepotkan ..." 


Saat ini, ponsel di atas meja berdering tiba-tiba. Shadow 
dengan malas mengulurkan tangannya untuk mengambil 
telepon, melihat ke ID penelepon, lalu menekan tombol 
koneksi: "Halo?" 


Nada suara orang-orang di sana ringan, "Segalanya lebih 
merepotkan daripada yang saya kira, dan saya tidak bisa 
kembali untuk saat ini. Datang dan bantu." 


Tapi apakah muridmu masih disini? Shadow melirik ke arah 
Kou Oiu yang berdiri dengan patuh, dan berkata, Lempar 
saja dia ke sini seperti ini? 


Guru sejati Zhuo berhenti sejenak, seolah-olah dia tidak 
menduganya. Suara dari mikrofon tiba-tiba menjadi berisik, 
dan dia segera berkata, "Bawa dia." 


Telepon ditutup sekaligus. 


"Halo? Hei, hei?" Bayangan itu berteriak dua kali lagi. 
Melihat tidak ada suara di sana, dia harus menoleh pasrah, 
"Apa-apaan, aku tahu aku tidak suka orang ini..." 


Kou Oiu, yang bertatap muka jijik, menatapnya dengan 
mata berbinar, seolah-olah ada genangan air di matanya. 
Bayangan itu bertemu dengan tatapannya, dan tiba-tiba 
menarik napas. 


"Hei, hei!" Dia berteriak, "Aku bilang aku sama sekali tidak 
menyukaimu!" 


Bayangan yang keluar dari garasi adalah sebuah Ferrari 
merah. Dia mendorong Kou Qiu untuk duduk kembali, lalu 
dia menendang pedal gas untuk membawa orang itu pergi. 
Dalam perjalanan, dia masih enggan berkata, "Apa gunanya 
Departemen Urusan? Tidak ada masalah sederhana yang 
bisa diselesaikan..." 


Namun, dia secara singkat menjelaskan beberapa masalah 
terkait di bawah penyelidikan Kou Qiu. 


Sama sepertimu, ya, semua yang dapat mempengaruhi 
benda-benda di sekitarnya adalah milik sekelompok orang 
khusus. Dia memiringkan jari anggreknya dan memutar 
setir. Kou Qiu menyadari bahwa dia memiliki gelang perak di 
tangannya. Semuanya Semua punya aura, begitu juga 
manusia. Hanya saja aura bangsamu terlalu berat, dan 
seiring waktu, hal itu akan memengaruhi hal-hal di 
sekitarmu dan menanamkan mereka dengan karakter yang 
sama denganmu, paham? " 


Kou Qiu ragu-ragu, dan dengan jujur menunjukkan: "Tapi 
kamu ... sepertinya tidak sama?" 


Bayangan! Hua Peacock mendengus tidak sabar, Ini seperti 
sisi gelap dan cerah seseorang, bagaimana bisa sama? 


Saat ini, hari sudah larut malam, dan tidak ada banyak lalu 
lintas di jalan. Lingkaran kuning redup dari lampu jalan 
tumpah ke seluruh lantai, dan bayangan itu memandang ke 


arah lampu lalu lintas, tidak memandang siapa pun dari kiri 
dan kanan, lalu menaikkan pedal gas dan bergegas masuk. 


Ponsel Kou Qiu telah lama diam, tetapi saat ini dia tidak bisa 
membantu tetapi berbicara. 


"Kamerad ini," katanya dengan nada serius dalam laporan 
rapat, "Anda menerobos lampu merah." 


Bayangan itu mengejek. 


"Pokoknya, dendanya bukan uangku," katanya kasar, "Kamu 
yang mengontrol aku?" 


Ponsel tidak bersuara. 


Kou Oiu dengan putus asa berkata kepada anaknya yang 
lain: (Saya pikir itu adalah rencana untuk berkembang ...| 


Sistem: (|... apa yang kamu katakan? Lagipula, bukankah 
kamu mengeluarkan ini? 


Benar saja, beberapa detik kemudian, telepon berbicara 
lagi. 


"Aku kehilangan ayahku saat aku berumur tujuh tahun." 


Bayangan itu terkejut dengan perkembangan plot yang tiba- 
tiba, dan hampir bergegas ke sabuk hijau, dan berkata 
dengan takjub: "Apa-apaan ini?" 


Ponsel itu mengabaikannya, dan masih memutar videonya 
sendiri: "Aku bertanya pada ibuku setiap hari, mengapa 
ayahku tidak datang untuk mengadakan pertemuan orang 
tua untukku? Mengapa dia tidak bisa berbaring di tempat 
tidur jadi dia tidak bisa bangun? " 


Bayangan: "..." 


Dimana dan dimana semua ini? 
Dia berkata: "Apakah kamu sakit?" 


"Tapi kemudian, aku belajar. -Semuanya karena lampu 
sinyalnya. Karena detik yang pendek itulah aku tidak bisa 
menunggu." 


"Lalu-bang!" 
"Yang kami tunggu adalah kecelakaan mobil dan kematian." 
Bayangan: "..." 


Tapi semua ini belum berakhir, dan telepon mulai 
membacakan dengan suara tanpa pasang surut emosional: 
"Jalan panjang menuju hidup, jangan terburu-buru langkah 
ini. Kamu bisa menunggu lampu hijau, dan hidup tidak bisa 
diulangi..." 


"Baiklah, aku akan mengantarmu, oke?" Bayangan akhirnya 
runtuh, "Kakak, bisakah aku menelepon kakakmu? Aku 
berjanji tidak akan menyalakan lampu merah lagi, bisakah 
kamu tutup mulut?" 


Ponsel itu puas dan berhenti berbicara. 


Di jalan ini, bayang-bayang itu tampak ketakutan karena 
suaranya yang tiba-tiba, dan kemudian seluruh proses 
menjadi sunyi seperti ayam. Baru setelah dia mencapai 
tujuan dia berkata dengan pelan: "Bagaimana kamu bisa 
mengajarkannya seperti ini ..." 


Ini sangat mengerikan. 


Kader tua Kou rendah hati: "Tidak, tidak, semuanya 
otodidak." 


Bayangan: "..." 


Tidak, Anda terlalu banyak berpikir, saya tidak memuji 
Anda! 


Mereka melewati persimpangan terakhir, dan tidak jauh dari 
situ ada bangunan tempat tinggal yang sudah lama berdiri. 
Bangunan itu tersembunyi dalam kegelapan, dan 
jendelanya seperti mata hitam yang tak terhitung 
jumlahnya, menunggu sesuatu yang mengerikan. Ada 
pepohonan lebat yang tumbuh di dekat gedung.Tak 
diragukan lagi, pohon-pohon yang tinggi ini bisa membuat 
orang merasa sejuk di musim panas, tapi saat ini, bayangan 
pepohonan yang tumpang tindih hanya bisa membuat 
bangunan hunian ini semakin dingin. 


Sistem menelan dengan tenang. 


Bayangan tersebut membawa mobil tersebut ke jalan kecil 
di lantai bawah oleh warga, namun tiba-tiba terdengar suara 
tawa kecil, dan ban belakang tidak normal dan perlahan- 
lahan kehabisan nafas. 


"Bagaimana situasinya?" Dia mengerutkan kening dan 
menghentikan mobilnya perlahan, membuka pintu untuk 
keluar dari mobil, "Apakah ada yang salah dengan mobil 
ini?" 


Pada saat itu, melalui sedikit sinar bulan, Kou Qiu tiba-tiba 
melihat sedikit cahaya dingin. Sebuah bayangan tipis 
perlahan menempel di sepanjang pintu yang terbuka, 
seperti semut berkaki panjang, perlahan mulai naik dari jok 
mobil, semakin dekat dan dekat. 


Kou Giuyuan mengira itu adalah bayangan pohon. 


Tetapi ketika cahaya dingin yang tersembunyi di balik 
bayangan itu menyala lagi, Kou Qiu tiba-tiba mengerti 
bahwa itu sama sekali bukan bayangan pohon! 


Siapa! Bayangan siapa yang menunggu mereka untuk 
membuka pintu dari awal! ! 


Sistem itu sangat ketakutan sehingga berteriak dengan 
keras, melafalkan kemakmuran, demokrasi, peradaban dan 
harmoni dengan suara tangisan. Jelas hanya beberapa detik, 
tetapi pemikiran di benak Kou Qiu sepertinya telah melewati 
abad yang panjang. Melihat cahaya dingin semakin dekat 
dan lebih dekat ke bunga merak yang tidak terlihat di kursi, 
hampir menyentuh leher lawan, dia hampir tanpa sadar 
mengulurkan tangannya, meraih bayangan gelap, dan 
menekannya dengan keras ke dinding mobil. 


Ketika benda itu menyentuh tangannya, dia berteriak 
seolah-olah dia menderita rasa sakit yang luar biasa, dan 
warna gelap yang membentuk tubuhnya mulai menghilang 
sedikit. 


"Leherku! Leherku !!!" 


Itu menjerit, dan terus-menerus memutar di tangan Kou Qiu. 
Kisaran kelarutan terus meluas, dan dengan teriakan, bilah 
tajam metalik jatuh dari bayangan hitam tipis ini, dengan 
beberapa noda darah najis di kepalanya. 


Merak bunga yang sedang mengemudi akhirnya bereaksi, 
menatap Kou Oiu dengan kaget dan kemudian pada benda 
yang dipegangnya, raut wajahnya menjadi sedikit serius. 
Dia meraih bayangan itu, menatap Kou Qiu, dan berkata 
pelan, "Bagaimana kamu menemukannya?" 


Kader veteran Kou berkata: "Saya hanya melihatnya tiba- 
tiba." 


Merak Bunga terdiam sesaat, dan berkata dengan tak 
terbayangkan, "Tapi bagaimana kamu bisa menyakiti kami?" 


Kader tua Kou: "???" 


"Maaf," katanya, "saya tidak tahu-apakah Anda negara yang 
melindungi hewan dan tidak bisa menyakiti mereka?" 


Tapi Hua Peacock jelas tidak punya arti untuk dijelaskan. 


Dia membawa Kou Qiu dan keluar dari mobil Ada banyak 
orang yang tersebar di depan bangunan tempat tinggal, 
semuanya membungkuk seolah mencari sesuatu. Hanya 
saja mereka semua terlihat berjaga-jaga, dengan tangan di 
tongkat listrik di pinggang, siap untuk menariknya keluar. 


Guru Zhuo sedang berdiri di depan pintu, berbicara dengan 
seorang pria gemuk pendek di sebelahnya. Sepertinya 
diperhatikan, melihat ke atas. 


la relatif tinggi dan lurus, namun tidak kekar, bahkan dalam 
kegelapan seperti itu, baju putih di tubuhnya seolah mampu 
memancarkan cahaya, membakar dan menarik perhatian 
orang. 


Apa yang dikatakan pria gemuk pendek itu lagi, tetapi Guru 
Zhuo hanya menggelengkan kepalanya sedikit dan menatap 
Kou Qiu dari kejauhan. 

"Ini telah ditangkap," katanya. 


Tatapan kaget pria itu segera beralih ke Kou Qiu, tapi dia 
masih sedikit tidak stabil. 


"Tangkap, tangkap?" 


"Baiklah," kata Guru Zhuo, "apa yang dia pegang di 
tangannya, itu." 


Pria itu melihat bayangan hitam tipis yang hampir tak 
terlihat di tangan Kou Oiu, wajahnya tiba-tiba berubah. 


"Evolusi bentuk," dia mendesah lelah, "Ini merepotkan ..." 


Sebelumnya, meskipun bayangan semua kelompok khusus 
orang dapat bertindak sendiri, mereka masih memiliki 
bentuk dan karakteristik manusia, dan mereka lebih baik 
ditangkap. Namun bayangan di depannya sebenarnya 
hanyalah bayangan hitam yang terus menerus meronta dan 
bergerak. Di malam yang begitu gelap, ia tampak meleleh, 
hampir tidak bisa dibedakan dengan mata telanjang. 


Ini adalah evolusi, tetapi sama sekali tidak positif atau 
positif. 


Tatapan Guru Zhuo tetap di leher yang goyah dengan 
bayangan kecil hilang, dan kemudian berbalik untuk 
melihat Kou Oiu, "Ada apa?" 


Kou Qiu harus menjelaskan adegan itu sekarang, dan mata 
pria pendek dan gemuk itu tiba-tiba menjadi panas ketika 
dia selesai berbicara. 


"Maksudmu, bisakah kamu membubarkannya?" 


la berpindah-pindah beberapa kali di tempat yang sama 
dengan penuh semangat, sepenuhnya menunjukkan 
ketangkasan yang bukan merupakan orang gendut, "Kamu 
benar-benar bisa melarutkannya? Hahahahaha! Kamu bisa 
melarutkannya !!!" 


Sistem bergetar, dan berbisik: [Abba, saya sedikit takut ....| 


Kader tua Kou: |... Saya juga sedikit. 
Orang ini sepertinya gugup! 


Guru Zhuo di samping menyeka tangannya dengan Fangpa 
seputih salju, dan dengan ringan menjelaskan beberapa 
kata kepada Kou Qiu. Ternyata meskipun bayangan itu bisa 
ditangkap, tidak ada cara untuk membunuhnya.Sebagai 
manajer kelompok orang ini, Departemen Pengawasan 
Kelompok Khusus telah menghabiskan banyak upaya dan 
tidak dapat sepenuhnya menyelesaikan beberapa bayangan 
paling ganas. Satu-satunya caranya adalah membiarkan 
pemilik aslinya mati. 


Tapi semua orang ingin masuk akal. Berbeda dengan 
bayangan yang mewakili sisi jahat, sebagian besar pemilik 
bayangan sebenarnya adalah orang baik, dan mereka tidak 
melakukan kesalahan apa pun. Mengapa mereka harus 
disalahkan atas bayangan mereka? 


Kou Qiu juga orang pertama yang bisa langsung meletakkan 
bayangan di tanah. 


"Teman kecil," pria gemuk pendek itu memegang tangannya 
dengan mata yang tulus, "Apakah Anda tertarik untuk 
bergabung dengan Departemen Pengawasan Kelompok 
Khusus kami? Kami digaji dengan baik, dan tingkat gaji di 
kota ini juga berada di tingkat atas dan menengah. kota. 
Jika Anda mau, saya bisa memberi Anda sedikit lebih tinggi. 
Bagaimana kalau kita menyediakan makanan dan 
akomodasi? " 


Kader tua Kou: "..." 


Dia ragu-ragu, dan berkata: "Anda tidak perlu mengemas 
benda itu." 


Pria pendek dan gemuk itu berkata: "Lalu apa lagi yang 
kamu inginkan, sebutkan saja!" 


Kou Oiu berkata: "Sebenarnya saya tidak memintanya." 
Pria pendek dan gemuk: "Hah?" 
"Saya punya masalah." 


Pria pendek dan gemuk itu berkata, "Apakah Anda 
bertanya?" 


Sistem tiba-tiba ingin menutupi wajahnya. 


"Posisimu--" Kou Qiu berkata perlahan, "Apakah itu milik 
instansi layanan sipil?" 


orang itu:"???" 
orang itu:"??????" 
Apa masalahnya? 


Dia tertegun, dan kemudian mendengarkan ponsel Kou Qiu 
dengan tenang bertanya: "Apakah ada lima asuransi dan 
satu dana perumahan? Apakah itu untuk rakyat? Bisakah itu 
berkontribusi pada negara dan masyarakat?" 


Pria itu membeku lama sebelum akhirnya berkata, "Ya, kami 
tergabung dalam organisasi yang sama dengan Tim Polisi 
Kriminal." 


Setelah mengatakan ini, mata Kou Oiu tiba-tiba menjadi 
cerah. 


Dia mengambil langkah maju dan diam-diam kembali untuk 
memegang tangan pria itu. 


"Kamerad," katanya, "Saya senang bisa bergabung dengan 
Anda." 


Guru Zhuo berhenti dan membuang muka lagi. 


Tiba-tiba, Hua Peacock menghela nafas dalam-dalam. Oh, 
aku benar-benar mengganggunya. Dia berjongkok di pinggir 
jalan, melemparkan dirinya seperti bola bundar, dan 
menghancurkan serta mengecat cabang pohon di tanah, 
menatap Kou Qiu dari sudut matanya. benar-benar 
membuatnya semakin kesal ... " 


Setelah masalah terselesaikan, Kou Qiu menjelaskan 
situasinya dengan suara pelan kepada Guru Zhuo, dan 
ngomong-ngomong, dia juga berkata tentang menjalankan 
bayangan untuk memikat gadis itu. Saat dia berbicara, dia 
tidak bisa membantu tetapi menjadi sedikit marah, "Itu 
semua karena aku tidak mendisiplinkannya dengan baik. 
Dia benar-benar berani keluar dan menindas gadis-gadis 
dengan santai. Benar-benar memalukan!" 


Guru Zhuo menatapnya dan mengerucutkan bibirnya. 
Berikan tanganmu padaku. Dia tiba-tiba berkata. 


Kou Qiu tidak mengerti niatnya, dan menyerahkannya 
dengan patuh. Jari pria itu ditempatkan di telapak 
tangannya, disentuh sebentar, lalu dia mengambilnya 
kembali, dan berkata dengan ringan: "Di bar di East Street, 
ayo pergi." 


Kou Qiu membelalakkan matanya karena terkejut dan 
bereaksi, "Bisakah kamu merasakan lokasi bayangan itu?" 


Tak heran Departemen Pengawasan Kelompok Khusus akan 
secara khusus menariknya untuk membantu, ini hanyalah 
kompas pribadi! 


Sistem diam-diam berkata: (Ya, dia adalah kompas 
berbentuk manusia yang elegan, jadi Anda hanya bisa 
menjadi algojo bayangan pembunuh. 


Kou Qiu: [...] 
Pukul hatimu dengan satu panah. 


Pada saat yang sama, sisi lain kota masih bernyanyi dan 
menari. Lampu neon berputar-putar, dan seorang pemuda 
mengangkat rompinya, menggigit ujung di mulutnya, dan 
dengan mudah melompat ke meja. Rambut ungu 
berasapnya menjadi semakin menyilaukan di bawah cahaya, 
menari mengikuti irama tubuhnya, dan setiap gerakannya 
halus dan tajam, menyebabkan jeritan penonton menjadi 
lebih tinggi dari itu. 


Mu Xi tidak menyukai kesempatan seperti itu. Tetapi hari ini, 
anak laki-laki baru di sekitarnya mengganggunya untuk ikut 
bersamanya hidup-hidup, dan ketika dia masih segar, dia 
setuju. 


"Ayo," tangan anak laki-laki itu seperti ular, perlahan 
menaiki leher pengusaha muda itu sampai ke atas, "Kakak 
Mu, bukankah kamu benar-benar menemaniku menari 
sebentar?" 


Mu Xi menoleh dan menatapnya. Wajah anak laki-laki itu 
kecil dan putih, dan matanya agak mirip dengan orang 
dalam ingatannya. 


Sangat disayangkan ada nafas kotor yang tidak bisa 
ditutup. 


Menyadari hal tersebut,  antusiasmenya tiba-tiba 
menghilang. Dia menoleh dengan acuh tak acuh dan 


berkata dengan acuh tak acuh, "Kamu bermain sendiri. 
Lukisan hari ini harus selesai saat kamu kembali." 


Dada bocah itu tiba-tiba naik dan turun, seolah tidak mau, 
dia memutar dan mengganggunya: "Kakak Mu, sekali saja 


Mu Xi menatapnya, tapi hanya meludahkan sepatah kata 
pun dari bibirnya. 


"Turun." 


Anak laki-laki itu gemetar dan tidak berani bertingkah 
seperti bayi lagi, jadi dia berdiri dan masuk ke lantai dansa 
dengan patuh. 


Mu Xi duduk sendirian di kursinya dan minum dua gelas 
anggur, mengirim beberapa dari kursi bantal yang 
direkomendasikan, dan meminta bartender untuk membuat 
minuman lagi. Dia menatap gelas anggur dengan tenang, 
tetapi tiba-tiba mendengar suara yang akrab di telinganya. 


"Maukah kamu pergi, eh?" 


Orang yang suaranya rendah, sedikit serak, dan memiliki 
penghinaan, tidak bisa menahan rasa sakit di kaki, 
"Saudaraku, aku sangat baik dalam aspek ini. Tinggal 
bersamamu sebentar bisa membuatmu masuk surga tiga 
kali -percaya atau tidak?" 


Suara ini. 


Mu Xi mengerutkan kening dan melihat ke samping. 
Pembicara menempelkan seorang gadis ke dinding, rompi 
besar yang memperlihatkan sepotong besar daging putih 
dan halus, diwarnai dengan rambut ungu berasap yang sulit 
diatur, dan mengolok-olok gadis itu tidak jauh darinya. 


Gadis-gadis itu tersenyum, jelas ingin, tetapi mereka masih 
harus menyesuaikan: "Benarkah?" 


Pria muda itu tersenyum dan memegang pinggangnya. 


"Sungguh," dia perlahan-lahan muntah, "Apakah Anda ingin 
bermain dengan Anda?" 


Mu Xi berdiri dan berjalan mendekat. 


Sepasang bebek mandarin kecil sudah membunyikan 
pinggang mereka dan bersiap untuk keluar mencari sarang. 
Mereka berjalan di bawah cahaya yang lebih terang, dan Mu 
Xi mengenali wajah bocah itu sekilas sangat akrab, yang 
biasa mengikutinya setiap hari. , Tapi sekarang wajah itu 
membuatnya merasa aneh. 


Dia mengalihkan pandangannya ke bawah, dan bocah itu 
masih membawa arloji bertatahkan berlian pecah, yang 
menyilaukan. 


Persis seperti yang dia sebutkan kepada Meng Jiao 
sebelumnya. Setelah dia selesai berbicara, Meng Jiao 
menatap majalah itu untuk waktu yang lama tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, dan kemudian berkata 
bahwa dia akan melakukan beberapa pekerjaan lagi, jadi dia 
jarang muncul di depannya lagi. Mu Xi mendengar dari anak 
laki-laki lain di sebelahnya bahwa dia telah melakukan 
empat pekerjaan dan menabung selama setengah tahun, 
hanya untuk membeli jam tangan. 


Hanya sebelum hari ini, Mu Xi selalu berpikir bahwa niat 
Meng Jiao harus diberikan kepada dirinya sendiri. 


Tapi sekarang, jam tangan ini dipakai oleh anak laki-laki itu 
sendiri. 


Sedikit kemarahan yang tak terkatakan tiba-tiba melonjak di 
dalam hatinya. 


Dia tidak terlalu peduli dengan anak itu, tetapi orang yang 
matanya tertuju padanya sekarang tiba-tiba menatap orang 
lain, yang pada akhirnya merangsang harga diri orang- 
orang. 


Meng Jiao, dia berteriak dengan suara yang dalam. 


Anak laki-laki itu menoleh sesukanya, menatapnya dari atas 
ke bawah, lalu mengangkat alisnya dan bertanya, "Apa yang 
kamu lakukan?" 


Ketika dia bertanya dengan arogan, Mu Xi tersedak. Dia 
mengerutkan kening dan bertanya dengan tegas: "Mengapa 
kamu menjadikan dirimu seperti hantu?" 


Anak laki-laki itu mengangkat alisnya, seolah dia terkejut. 


"Tidak," katanya, "Anda memberi saya beasiswa 
sebelumnya, dan saya telah membayarmu dulu-sekarang 
Anda memiliki enam atau tujuh orang di sekitar Anda, dan 
Anda bersenang-senang sepanjang hari, dan Anda masih 
memiliki wajah untuk mengatakan bahwa saya seperti ini. 
Apakah itu hantu? " 


Mu Xi tidak ingin memberitahunya lebih banyak, hanya 
ketika bocah itu kesal dengan orang lain di sekitarnya dan 
cemburu, jadi dia melakukan ini. Dia meluruskan kancing 
manset dengan dingin, dan berkata, "Jangan marah, cepat 
kembali." 


"Kalau begitu kau benar-benar berpikir terlalu banyak," 
Shadow mencibir, "Aku tidak akan kembali! Aku masih akan 
pergi ke kotaku yang lembut!" 


Dia menggendong gadis itu dan keluar lagi, pelipis Mu Xi 
melambung, menggosok ujung jarinya dua kali, dan berkata 
dengan dingin: "Kalau begitu kamu tidak akan datang 
menemuiku lagi." 


Ini benar-benar ancaman paling kuat di dunia bagi pemilik 
aslinya. Di bawah ancaman ini, Meng Jiao tidak segan-segan 
mematuhinya meski diminta melompat dari tangga. 


Sangat disayangkan sekarang ini adalah bayangan yang 
sama sekali tidak masuk akal. Mendengar apa yang dia 
katakan, dia masih sangat senang, "Hebat banget, siapa 
yang jarang menjadi orang tua?" 


Mu Xi hampir memiliki batang darah tua di tenggorokannya: 


Tua, pak tua? 


Anak laki-laki itu memberinya pandangan demonstratif, lalu 
menundukkan kepalanya, dan mencium gadis itu dengan 
keras di depan Mu Xi. Pada akhirnya, dia berdiri tegak, 
mengusap bibirnya dengan malas dengan punggung 
tangannya, dan bertanya kepada Mu Xi, "Apakah kamu 
sudah cukup melihat? Apakah kamu berencana pergi ke 
hotel bersama kami untuk terus menonton?" 


Pupil Mu Xi tiba-tiba menyusut, dia melihat orang yang 
benar-benar berbeda dari ingatannya dengan kaget 
bajingan dan cemoohan, Meng Jiao, yang selalu 
mengenakan kemeja putih dan menggunakan kuas untuk 
melukis dengan tenang, kecuali penampilannya, tidak ada 
kesamaan sama sekali. 


bagaimana itu bisa terjadi?!! 


Ketika dia sampai di pintu, langkah kaki anak laki-laki itu 
tiba-tiba terhenti. 


Mu Xi mendengus dingin, dan tentu saja, dia masih sedikit 
cemburu karena kecemburuannya. Jika anak ini dapat 
mengajak seseorang untuk membuka rumah hari ini, dia 
akan memakan cangkirnya-- 


"Hei, gadis itu," bayangan itu melambai pada gadis lain 
dengan penuh semangat, "Apakah kamu akan datang 
bersama, tiga orang?" 


Lalu, mereka bertiga benar-benar menempel satu sama lain 
dan keluar dengan miring. 


Mu Xi: "!!!" 


Tunggu sebentar, ini sama sekali berbeda dari plot yang dia 
bayangkan! 


Shadow membawa kedua saudara perempuan itu ke hotel, 
dengan Wenxiang Nephrite di pelukannya, seolah-olah dia 
adalah pemenang pribadi. Dia melepaskan ikatan 
pakaiannya dan hendak membawa senjatanya ke medan 
perang, tetapi tiba-tiba mendengar bel pintu berdering 
berulang kali, dan dia tidak bisa melanjutkan dengan suara 
itu, jadi dia harus mengenakan pakaiannya dan membuka 
pintu dengan tidak sabar. 


"Siapa," katanya, "seperti jiwa?" 


Di luar pintu, pemilik tubuhnya menunjukkan senyum 
standar dengan delapan gigi. 


Bayangan itu terkejut: "Hei, hei?" 


"Kamu cukup berani," kata Kou Qiu sambil tersenyum, "Aku 
benar-benar berani membawa orang ke sini." 


Ponsel itu mendesah pelan: "Dunia sedang menurun, dan 
hati orang-orang tidak tua ..." 


Merak Bunga juga mendekat, melihat ke dalam pintu, dan 
menghela nafas, "Temanku, ini cukup kuat, luar biasa." 


Bayangan itu masih sedikit terpana, tetapi setelah 
mendengar pujian ini memuji kejantanannya, dia tanpa 
sadar mengambilnya, dan dia berpuas diri, "Aku 
mengatakan hal yang sama kepada mereka yang telah 
menggunakannya." 


"Kamu benar-benar beruntung," Hua Peacock menghela 
napas panjang, menatap master di sebelahnya, berbisik, 
"Aku tidak akan bisa bertahan bahkan tiga menit ..." 


Bayangan di mata Guru Zhuo tiba-tiba dipenuhi 
kekaguman. 


.. Tiga menit tidak akan berlalu. 
luar biasa. 


Apakah pemilik aslinya adalah pistol Italia? 
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Guru Zhuo memasukkan tangannya ke dalam saku 
celananya tanpa ekspresi, seolah-olah dia sama sekali tidak 
melihat bayangan Kou Qiu di matanya yang penuh 
kekaguman. 


Punggungnya tegak, dan borgolnya diikat erat, seperti 
patung giok putih yang diabadikan di aula Buddha. Pada 
saat ini, dia dengan ringan mengangkat dagunya dan 
menunjuk ke Xia Kougiu. Kou Qiu tiba-tiba teringat, 
mengeluarkan gelang perak sterling di tangannya, dan 
menempelkannya di pergelangan tangan bayangannya 
dengan sekali klik. 


Bayangan: "???" 


Dia menatap benda-benda di tangannya, tetapi dia tidak 
bisa bereaksi sedikit pun, "Apa-apaan ini?" 


"Itu membuatmu patuh," kata kader tua Kou dengan berani, 
"Itu menyelamatkanmu dari pergi keluar untuk menyakiti 
gadis-gadis gadis lain." 


Ini adalah sesuatu yang baru saja diberikan oleh Guru Zhuo 
kepadanya di dalam mobil, dan diciptakan oleh Departemen 
Pengawasan Kelompok Khusus untuk mengendalikan 
perilaku bayangan. Kou Qiu juga telah melihat tangan Hua 
Peacock, dan segera memiliki pemahaman yang jelas 
tentang mengapa pihak lain begitu patuh. 


Dia lemah dan lemah: "Saya pikir itu karena kekuatan 
pendidikan ..." 


Guru Zhuo meliriknya, lalu berbalik, dengan tenang 
berkata: "Hampir." 


Kou Qiu: "???" 

Guru Zhuo: "Itu tergantung pada kekuatan kekerasan." 
Kou Qiu: "..." 

Ini hampir sama, apakah jauh lebih buruk! 


Tetapi bayangan itu baru saja dipisahkan dari tubuh Kou 
Oiu, dan dia baru berada di dunia ini selama dua hari, dan 
dia jelas tidak memahami misteri di sini. 


Kenapa aku ingin patuh? Dia mencibir dan mencoba 
melepas gelang itu, tetapi dia menarik pintu dua atau tiga 
kali tanpa hasil. Dia hanya membanting pintu dengan 
malas, dan pergi ke kamar untuk melanjutkan karir besarnya 
tanpa hasil. mengatakan apa-apa. Sibuk, oke? Mereka masih 
menungguku, bagaimana mereka bisa punya waktu untuk 
menghabiskan waktu denganmu di sini? " 


Kader tua Kou berkata: "Jangan pergi." 


Shadow tidak menanggapi kata-katanya dengan serius, dan 
terus berjalan ke ruangan, tetapi tiba-tiba merasakan mati 
rasa tiba-tiba di pergelangan tangan kanannya, dan arus 
listrik yang kuat langsung menyebar ke seluruh tubuhnya. 
Seolah-olah seseorang memegang jarum tipis yang tak 
terhitung jumlahnya dan menusuk kulitnya tanpa ampun. 
Rasa sakitnya pekat dan wajahnya pucat, dan dia tiba-tiba 
jatuh ke tanah, dan dia bahkan tidak bisa berbicara untuk 
sesaat. 


Kader veteran Kou juga terkejut dan melangkah maju tanpa 
sadar. 


Bukankah itu ... sangat ganas? 


Pria itu melihat pikirannya dan berkata: "Dia hanya sakit, 
tidak akan ada bahaya yang sebenarnya." 


Ekspresi Kou Oiu agak sulit untuk dijelaskan, dan sistem 
juga berkata: (Kepalanya ...] 


Rasa sakit itu perlahan mereda, dan bayang-bayang itu 
akhirnya bangkit lagi, dan mereka sangat memperhatikan 
sesuatu dalam ekspresi mereka. Dia berbalik, melihat ke 
cermin di kamar mandi, dan kemudian melihat rambut 
sangat acak-acakan yang dia rawat 


Rambutnya sekarang menjadi bola besar berwarna ungu 
berasap yang mengepul, seperti jamur besar yang meledak. 


Jantung bayangan itu langsung dialiri listrik menjadi 
kembang api. 


"Rambutku!" Dia tersedak dan berkata, "Rambutku!!!" 


Kou Oiu terbatuk kering dan memberi isyarat padanya: 
"Pergi dan minta maaf pada dua rekan perempuan di 
dalam." 


Bayangan itu masuk ke dalam rumah sambil menangis, lalu 
keluar sambil menangis, dengan marah menuduh Kou Qiu: 
"Kamu masih penerus sosialisme, kamu tahu bagaimana 
menggunakan penindasan dengan kekerasan semacam ini!" 


Penindasan kekerasan macam apa? Kou Qiu mengoreksinya. 
Ini disebut tindakan penegakan wajib. Saya sekarang 
menjadi pegawai negeri di Departemen Pengawasan 
Kelompok Khusus. Jangan memfitnah pejabat publik begitu 
saja. 


Bayangan: "..." 
Saya percaya kejahatan Anda. 


"Singkatnya, jangan pikirkan tentang hari-hari sebelumnya," 
kata Kou Qiu, "Mulai hari ini, lakukan perbuatan baik." 


Bayangan itu frustasi: "Aku--" 
"Tidak patuh," Kou Oiu tersenyum perlahan, "Hah?" 


Shadow Heart merasa berlama-lama dan menyentuh 
rambutnya, jadi dia menganggukkan kepala yang berat, 
merasa seolah-olah dia telah menandatangani kontrak 
untuk menjualnya. 


Begitu nama ini ditandatangani, kehidupannya yang bebas, 
tidak bermoral dan penuh gairah benar-benar memujanya. 


Pintu dunia merah perlahan terbuka untuknya. 


Kelompok itu menarik bayangan keluar dari hotel, dan 
duduk di pintu dengan Ferrari dibuka oleh Tuan Zhuo. Saat 
itu hampir dini hari, dan kegelapan belum sepenuhnya 
hilang, dan bayangan cahaya pagi hanya bisa dilihat sekilas 
dari balik awan tebal. 


Pekerjaan dan istirahat Kou Oiu sangat teratur pada hari 
kerja. Dia begadang sepanjang malam hari ini. Ketika dia 
pertama kali naik bus, dia hampir tidak bisa ceria dan 
mengatakan sesuatu kepada Guru Zhuo. Setelah beberapa 
saat, dia mulai mematuk nasi dan mengangguk sering. 


Pria itu melirik ke kursi belakang, lalu perlahan-lahan 
melambat. 


Hua Peacock menatapnya: "Apa yang kamu lakukan?" 


Pria itu membuka pintu mobil dan mengisyaratkan dia 
untuk keluar dari mobil. 


Hua Peacock turun dari mobil tanpa bisa dijelaskan, melihat 
ke tubuh, duduk di kursi belakang, dengan tenang 
mengikatkan kepala orang yang bergoyang di sampingnya 
ke pundaknya, dan tiba-tiba merasa bahwa dia buta. Kou 
Qiu tertidur dalam keadaan linglung, mencium bau yang 
sangat akrab, hampir bersandar bahkan tanpa 
memikirkannya, dan menggumamkan beberapa kata 
dengan suara rendah. 


Hua Peacock, yang ditinggalkan oleh tuannya, harus masuk 
dan mengemudi, dia memegang setir dan melihat bayangan 
pria itu dengan mata terbelalak aneh, dan tiba-tiba dia 
tertawa. 


"Zhuo Pu," katanya dengan gembira, "Anda menginginkan 
Waterloo." 


Pria itu diam, tapi sedikit mengangkat kepalanya dan 
menatapnya. 


Hua Peacock gemetar, tetapi masih dengan gigih 
melanjutkan ke bawah dan berkata: "Aku mengganggu 
orang ini, tapi dia," dia menunjuk ke bayangan, "Dia 
sepertinya tidak mengganggu kamu sama sekali ..." 


Sayang sekali wajah Zhuo Pu tersembunyi di balik bayangan 
kap mobil, dan dia tidak bisa melihat dengan jelas, pikir Hua 
Peacock dengan sedikit penyesalan. Dia sangat ingin 
melihat wajah Tuhan saat ini. 


Dia sangat mirip denganmu, apa yang membuatmu tertarik? 
Hua Peacock menunjuk ke arah anggrek dan mengemudi 
dengan bingung. Matanya sangat cerah, sama sekali tidak 
terlihat bagus; hidungnya tidak bagus, dan ujung 


hidungnya masih agak bengkok.: Mulutnya kurang cantik, 
kok tidak besar atau kecil, dan warnanya merah banget? " 


Dia memutar setir dengan penuh semangat dan membuat 
kesimpulan akhir, "Betapa menyebalkannya, Anda 
sebaiknya langsung pergi ke diri Anda sendiri!" 


Zhuo Pu berkata dengan ringan, "Apakah Anda 
membicarakan Anda?" 


"Oh," Hua Peacock langsung malu, "Jangan bicara seperti itu 
... Orang tidak memainkan hal-hal ini." 


Bayangan Kou Qiu memainkan kecap sepanjang jalan, dan 
tidak bisa tidak memasukkan kalimat saat ini: "Saya 
bermain, saya memainkan semua ini. Jika Anda benar-benar 
belum mencobanya, Anda bisa bermain dengan saya." 


Bunga Merak: "..." 
Bermain wol denganmu. 


Sejauh menyangkut kemampuan Anda, saya telah 
melihatnya. Saya punya satu dalam waktu kurang dari tiga 
menit. Bukankah itu merugikan untuk bermain? 


Mobil mereka semakin jauh dan jauh, dan tidak ada yang 
pernah memperhatikan bahwa taksi datang di depan pintu 
hotel jauh di belakang mereka. Pemuda yang turun dari 
mobil itu berkulit putih, wajahnya kecil, jari-jarinya kurus 
dan putih, seolah-olah dia adalah seorang pemain seni. Dia 
berdiri di bawah dan melihat ke gedung itu sebentar, dan 
kemudian dia tampak seperti itu. membuat tekad dan 
melangkah masuk. 


Langit semakin cerah. 


Pelayan yang membersihkan kamar pergi bekerja seperti 
biasa, mendorong truk pembersih dan perlahan turun dari 
lantai atas. Ketika dia membuka pintu elevator, dia melihat 
ke samping secara tiba-tiba, dan merasakan sebuah benda 
hitam kecil mengikutinya pada saat pintu terbuka. 


.. Apakah ilusi. 
Berpikir seperti ini, dia segera keluar dari lift. 


Dari 5301 sampai 5305. Kamar-kamar dibersihkan satu per 
satu, sampai ruangan di ujung koridor menjadi sunyi 
senyap. Hidung pelayan sangat baik, dia berdiri di depan 
pintu, dan samar-samar mencium bau amis melalui celah 
pintu. 


Dia ragu-ragu dan mengambil kartu kamar cadangan untuk 
mengonfirmasi kepada rekannya di ruang pemantauan, 
"apakah para tamu di dalam sudah pergi?" 


Rekan kerja itu menggelengkan kepalanya dan berkata: 
"Tidak ada tamu di lantai ini yang pergi hari ini." 


Jantung pelayan itu tiba-tiba melonjak. 


"Sesuatu mungkin telah terjadi," katanya, "rasanya agak 
aneh?" 


Mereka bergegas ke pintu kamar dan membuka pintu 
dengan kunci kamar cadangan - pada saat dibuka, 
pramusaji berteriak, karena ada seseorang di depannya 
dengan tali tetap dalam bentuk., Menatap lurus ke arahnya. 


Tidak ada mata. 


Hanya ada dua lubang basah dan menetes di bola mata. 


"Satu lagi," di kelas, teman sekelas laki-laki itu membaca 
laporan berita dan berbisik, "Aku tidak tahu apa yang polisi 
lakukan untuk makanan, benda ini tidak ada habisnya ... ini 
adalah jumlah bulan ini. Bangun?" 


Kou Qiu sedang duduk di sampingnya dengan pensil di 
antara telinganya, dan dia berkonsentrasi untuk 
membayangi lukisannya. Mendengar ini, tangannya 
berhenti, lalu menoleh untuk memastikan: "Sesuatu terjadi 
lagi?" 


Murid laki-laki itu hanya menyerahkan telepon kepadanya: 
"Lihat sendiri." 


Kou Qiu mengambil ponselnya, membisikkan terima kasih, 
dan segera menunduk. Xu takut menyebabkan kepanikan di 
antara orang-orang. Dari awal hingga akhir laporan, tidak 
disebutkan keadaan tubuh dan tidak ada foto yang sesuai. 
Dia hanya secara samar menyatakan bahwa pembunuhnya 
akan ditangkap dan diadili sebagai secepatnya. 


Namun, kekuatan netizen tak bisa dianggap remeh. Tak 
butuh waktu lama almarhum terungkap ke publik. Pemuda 
yang baru berumur 21 tahun ini mempelajari seni lukis 
tradisional China, yang biasa mengikuti kompetisi dan 
memenangkan beberapa penghargaan, terlihat sangat aura. 


Intinya pemuda ini juga putih dan halus, sama seperti 
almarhum sebelumnya. 


Kou Qiu menutup telepon dan mengembalikannya ke teman 
sekelasnya, dengan putus asa berkata kepada anaknya 
yang lain: (Apa yang harus dilakukan? 


Sistem: L...... Berapa berkah untuk dirimu sendiri? 


Saat ini, tampaknya ada tiga syarat untuk pembunuhan 
sesat ini. 


Pertama, putih. 

Kedua, panjang dan halus. 

Ketiga, pelajari seni. 

Sayangnya, Kou Qiu mengenai ketiganya dan menginjak 
guntur, yang kebetulan berada dalam jangkauan 


penyiksaan favorit si cabul. 


Tentunya siswa laki-laki memiliki pemikiran yang sama. Dia 
melihat ke atas dan ke bawah Kou Qiu untuk beberapa saat, 
lalu berkata, "Meng Jiao, kamu sangat berbahaya..." 


Kou Qiu: "..." 
Aku tahu. 


Dia selalu merasa bahwa buff dari dunia sebelumnya 
sepertinya tetap ada di dunia ini. Kalau tidak, bagaimana 
menjelaskan bahwa kemanapun dia pergi, dia lebih suka 
cabul ini? 


Sistem memberinya ide: (Pergi dan tanyakan, apakah sudah 
terlambat untuk pindah ke studi keuangan sekarang? 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, lalu berkata: (Saya seorang 
mahasiswa seni liberal ...| 


Sistem: ( V) 
lupakan. 


Bagian selanjutnya adalah membuat sketsa. Profesor yang 
awalnya mengambil kelas sketsa itu sudah tua dan sudah 


pensiun, tetapi kecintaannya pada seni sama sekali tidak 
padam. Sebelum pergi, dia memperkenalkan anak didiknya 
yang bangga untuk mengambil alih pekerjaan itu, dengan 
mengatakan bahwa dia tidak mau membiarkan orang lain 
merusaknya. Sepuluh bertahun-tahun kerja keras. 


Saat ini bel sudah berbunyi, tapi profesor terlambat. 
"Apa yang sedang kamu lakukan?" 
"Bisakah aku meninggalkan sekolah? Tidak ada..." 


Seseorang di kelas membuat bisikan, dan Kou Qiu 
memikirkannya, dan mengambil konten berita dari orang 
yang bertalenta dengan ponselnya, dan membacanya lagi 
dengan serius. 


Ponsel dengan cepat membalik konten lain yang dihapus 
dan menunjukkannya kepadanya. 


Dari tampilan ini, Kou Qiu melihat masalah lain: (Azai, 
tempat kecelakaannya terjadi adalah hotel tempatku 
kemarin. 


Sistem itu gemetar dan berkata: "Jika Anda tidak mati dalam 
bencana, pasti ada berkah? 


Saat ini, pintu tiba-tiba terbuka. Pemuda itu masuk dengan 
sebuah papan gambar. Dia masih mengenakan kemeja putih 
yang sederhana dan rapi. Seluruh tubuhnya tampak 
bercahaya dan hangat dan transparan. Dia mengangkat 
kepalanya dan melihat ke ruang kelas lagi. Matanya 
bertemu dengan mata Kou Oiu yang terkejut. mata, yang 
tidak masalah Perlahan-lahan menundukkan kepalanya dan 
meletakkan papan gambar di atas meja. 


Ada nafas kecil di kelas. 


Kou Qiu berkata: (Azai, lihat itu, Guru Zhuo ...J 
Sistem berkata: (Baiklah. Saya melihatnya. 


Lebih dari sekedar melihatnya, rasanya mata beberapa 
orang di kelas akan menutup. 


"Saya seorang guru baru," pemuda itu menulis namanya di 
papan tulis, "Nama saya Zhuo Pu." 


Kou Oiu berpikir, Puyu's Pu, nama ini sangat cocok dengan 
orang ini. 


Untuk menguji level teman sekelasnya, Zhuo Pu sendiri 
membuat model untuk kelas ini. Teman sekelas membentuk 
lingkaran, dan mereka semua melihat wajahnya dengan 
hati-hati di papan gambar.Kou Qiu juga mengambil pensil 
dan merenung sejenak. 


Perlahan-lahan buat garis luar pada penanya, dari mata 
yang tenang dan tanpa gelombang hingga bibir yang 
sedikit mengerucut dengan bibir yang tegas. Tatapannya 
bergerak sedikit demi sedikit di wajah pria itu, dan dia tidak 
melepaskan sedikit pun ekspresi.Tip pena meluncur dengan 
cepat di atas kertas, dan pria di lukisan itu perlahan-lahan 
mengambil bentuk. 


Selama seluruh proses, ekspresi Zhuo Pu tetap tidak 
berubah, seolah-olah dia adalah patung yang acuh tak acuh. 


Tapi burung merak di kejauhan tiba-tiba bergidik. 


Di sini lagi! Dia dengan marah meninggalkan pekerjaannya 
di tangan, meringkuk menjadi bola, berjongkok di sudut dan 
melingkar, Ah-apa aku, aku benar-benar membenci orang itu 
lagi dan lagi! 


"Apa yang dia lakukan!!!" 


Setelah kelas berakhir, Kou Qiu melihat Zhuo Pu akan pergi, 
jadi dia mengangkat tangannya tinggi-tinggi, "Guru, saya 
punya masalah!" 


Zhuo Pu berhenti sejenak, lalu berkata dengan ringan, 
"Datanglah ke kantor." 


Kou Qiu segera mengikutinya memegang papan gambar. 


Kantor Tuan Zhuo dibersihkan tanpa noda, bersih dan 
berkilau, dan bahkan perangkat tehnya adalah cangkir teh 
porselen putih sederhana. Kou Qiu duduk di depan meja, 
ragu-ragu, dan berkata, "Guru Zhuo, saya ingin bertanya 
tentang kasus yang dilaporkan hari ini ..." 


Tindakan pria itu dalam menerima air terhenti, dan 
kemudian mengisi cangkir dengan air dan berkata, "Kamu di 
sini, hanya ingin menanyakan ini?" 


Kou Qiu melihat wajahnya dan berbisik: "... Kalau begitu aku 
akan menanyakan beberapa pertanyaan lagi tentang 
membuat sketsa?" 


Zhuo Pu: "..." 


Dia menggerakkan bibirnya, seolah ingin mengatakan 
sesuatu, tetapi pada akhirnya dia hanya mengeluarkan tas 
tertutup, mengeluarkan dua foto, dan memberikan sisanya 
kepada Kou Oiu. 


Kou Qiu memegang setumpuk foto, dan semakin dia 
melihatnya, semakin dia menjadi ketakutan. 


"Tunggu," katanya dengan susah payah, "kaki, jari, telapak 
tangan, ginjal, hal-hal yang tidak dimiliki almarhum--" 


Bagian-bagian dari lebih dari selusin orang disatukan, dan 
mereka secara bertahap mendekati bentuk manusia yang 
sempurna! 


Bola mata hari ini berkurang. Zhuo Pu menggenggam 
pergelangan tangannya dan tidak memukulnya. Biarkan dia 
melihat foto yang jelas lebih berdarah itu, dan berkata, 
"Pada dasarnya, ini hampir selesai, hanya dua hal terakhir 
yang tersisa." 


Dengan pensil di antara jari-jarinya yang ramping, dia 
menggambar manekin di belakang foto itu tiga atau dua 
kali. 


"Salah satunya adalah wajahnya--" 
"Salah satunya adalah telapak tangan." 


Dan menurut standar yang dia cari sebelumnya, kamu akan 
sangat berbahaya. Tatapan Zhuo Pu tertuju pada wajahnya 
dan berkata tanpa tergesa-gesa, Hari-hari ini, jangan keluar 
malam hari. Cobalah untuk menghindari tempat-tempat 
dengan bayang-bayang. Bayanganmu selalu mengikutimu. " 


Kader tua Kou juga tahu bahwa dia dalam bahaya sekarang, 
dan mengangguk. 


Jelas sekali, sistemnya ditakuti oleh dunia ini, dan saya 
menangis sepanjang perjalanan pulang: (Apa-apaan ini, 
bagaimana dengan dunia beradab yang baik? 


Kou Qiu menenangkannya: (Tidak apa-apa, itu hanya orang 
gila pemotongan, tidak buruk. 


Sistem hampir berteriak. 


Dimana ini menakutkan lagi? ! ! 


Ketika mereka menemukan bayangan di jalan, bayangan itu 
membantu seorang nenek berambut abu-abu untuk 
menyeberang jalan. Setelah dia membawa lelaki tua itu 
lewat, lelaki tua itu berdiri di seberang jalan yang aman, 
menarik napas lega, dan berkata, "Anak muda, kamu sangat 
baik, siapa namamu?" 


Bayangan itu berkata: "Lao Tzu dipanggil--" 


Sebelum dia selesai berbicara, batuk yang jelas terdengar 
dari earphone yang dia kenakan. 


Shadow tidak punya pilihan selain mengubah mulutnya 
dengan sedih, "Namaku Lei Feng." 


Wanita tua itu jelas merasa terhibur olehnya, dan dia 
tertawa lebar, "Belajar dari Lei Feng? Oh, anak baik, anak 
baik..." 


Bocah baik yang mengenakan rompi besar dan celana robek 
itu langsung tersentuh oleh kekakuannya. 


Mengawasi earphone-nya dengan tenang berkata di 
telinganya: "Benar. Semangat Lei Feng adalah tentang 
melakukan hal-hal baik tanpa meminta imbalan. Kita harus 
selalu mengutamakan orang-orang kita. Karena hanya ada 
orang dalam pikirannya dan tidak ada orang sendiri. Orang 
bisa mendapatkan kehormatan dan prestise yang luhur. 
Sebaliknya, jika hanya ada individu dan tidak ada orang 
dalam pikiran mereka, mereka akan disingkirkan oleh orang- 
orang cepat atau lambat! " 


Shadow merasa bahwa dia ingin sekali memarahi jalanan 
sekarang. 


Kelompok neuropati ini. 


Memaksanya menjadi pemuda yang bebas dan susah diatur 
untuk mengabdikan dirinya untuk melayani rakyat, dia 
hanya bisa tetap di jalan sepanjang hari untuk menangkap 
pencuri dan menyerahkan kursinya untuk menjaga hukum 
dan ketertiban di daerah ini. Inikah pekerjaan pria? 


Di penghujung hari, bahkan polisi lalu lintas yang 
bertanggung jawab atas daerah ini pun mengenalnya. 
Ketika dia melihatnya, dia tersenyum dan berkata, 
"Bukankah ini Kamerad Lei Feng yang akan datang?" 


Tuhan tahu bahwa dia sama sekali tidak ingin menjadi Lei 
Feng, dia hanya ingin menjadi angin kebebasan, berbaring 
di atas lutut kecantikan yang mabuk, dan berpelukan benar- 
benar menakjubkan! ! ! 


Headset tersebut mengkritik: "Pikiran Anda salah. Sebagian 
besar realisasi nilai kehidupan terletak pada kontribusi Anda 
kepada masyarakat. Jika hedonisme Anda berlaku, itu akan 
menjadi ancaman besar bagi kebangkitan negara kita." 


Bayangan: "..." 
Tuhan hedonisme. 
Shentemo mengancam kebangkitan negara kita. 


Dia adalah bayangan yang harus mengkhawatirkan 
kebangkitan negara wol. Bisakah topi besar yang jatuh dari 
langit ini lebih besar? 


Kou Oiu berdiri jauh dan menatapnya sebentar, lalu berkata 
kepada anaknya yang lain dengan puas: (Sepertinya dia 
sangat bermanfaat, dan pikirannya telah dimurnikan. 


Sistem melihat bayangan terong yang telah dihancurkan 
oleh embun beku saat ini, dan saya benar-benar tidak 


mengerti di mana tuan rumah bisa melihat ini. 
Bukankah ini dicurigai dari Yingsheng JPG? 


Ayah tua Kou Oiu, yang penuh dengan cinta di dalam 
hatinya, tidak menyadarinya sama sekali. Dia masih 
tenggelam dalam kegembiraan mengajar seorang pemuda 
lima racun menjadi pemuda empat-baik yang bisa berbicara 
lima, dan mendesah pada sistem untuk waktu yang lama. 


Sistem berkata: (Oh, Anda memiliki kemampuan untuk 
mengajari orang gila pemotongan itu menjadi seperti ini? 


Kou Qiu: [...] 
Senyuman itu perlahan menghilang. 


Sore ini, berbagai hal di rumah kerap menggelar rapat. Kou 
Qiu menyelesaikan pekerjaan rumah hari ini di bawah 
cahaya, dan tiba-tiba mendengar bayangan bersandar di 
jendela tertawa, menatap mobil di sebelah persimpangan 
dan berkata, "Orang itu sepertinya tidak asing." 


Kou Qiu menatapnya dengan curiga, lalu berdiri dan melihat 
ke bawah. 


Mobil itu diparkir dalam bayang-bayang, tetapi sosok orang 
yang berdiri di samping mobil itu sangat familiar. Kedua kaki 
ikonik yang panjang itu saling tumpang tindih, sepertinya 
diam-diam menunggu sesuatu. 


"Itu bukan Guru Zhuo?" Kou Qiu berkata, "Apa yang dia 
lakukan di bawahnya?" 


Shadow tertawa lebih aneh lagi, duduk di ambang jendela 
dan berjuang untuk menyentuh rambutnya yang meledak 
menjadi kembang api. 


Kou Qiu menatapnya dengan aneh, memikirkannya, dan 
memanggil Zhuo Pu. 


"Guru Zhuo," katanya, "Saya melihat Anda di lantai bawah 
di rumah saya. Apakah ada yang salah dengan Anda?" 


Suara Zhuo Pu di akhir itu tenang, berkata: "Saya hanya 
menunggu seorang teman." 


Kou Qiu bingung. Sudah hampir jam sebelas, menunggu 
teman? Tapi dia selalu menghormati gurunya, jadi dia harus 
berkata: "Oh ... kalau begitu " 


Dia ingin mengucapkan selamat malam kepada gurunya, 
tetapi dia mendengar burung merak berteriak di sana 
sebelum dia selesai mengucapkan sepatah kata pun. 


"Kami datang ke sini bukan untuk melindungimu!" 
Kou Qiu: "???" 


Hua Peacock berhenti, seolah-olah dia menyadari bahwa dia 
telah melewatkan kata-katanya, segera mengubah kata- 
katanya: "Kami sangat membencimu, kami, kami tidak ingin 
naik dan duduk sama sekali!" 


Bab 36 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
Bab 36: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (4) 
Sistem itu dengan samar berkata: (Oh, ha. 

Akankah kudanya jatuh terlalu banyak kali ini? 


Untungnya, Kou Oiu belum sepenuhnya memahami arti dari 
ungkapan "bayangan dan Tuhan berlawanan dalam segala 
hal". Mendengar ini, dia ragu-ragu. Karena kesopanan, dia 
masih bertanya: "Apakah guru akan naik dan duduk ? "" 


Ada keheningan di ujung lain telepon: "..." 


Setelah beberapa saat, Hua Peacock yang frustrasi dan guru 
Zhuo yang tenang dan tenang duduk di sofa rumah Kou Qiu. 
Hua Peacock sepertinya telah diberi pelajaran. Dia juga 
malu-malu ketika menerima cangkir teh yang diserahkan 
Kou Oiu. Dia melirik pria saleh di sebelahnya dengan kedua 
mata, dan melihat bahwa ekspresinya dingin, dan kemudian 
dia mengambilnya dengan hati-hati dan menyesapnya. 


Kabut putih menggulung, dia menyesap, mengerutkan 
kening, dan diam-diam menaruhnya kembali. 


Zhuo Pu berkata dengan ringan, "Minumlah." 


Hua Peacock menggigil, dan segera mengangkat cangkir itu 
lagi. 


"Meng Jiao," Zhuo Pu mengetukkan jarinya di atas meja, 
melihat sekeliling, mengerutkan kening dan berkata, "Kamu 
tidak punya teman sekamar?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya dengan patuh dan 
menjelaskan: "Ini adalah warisan yang ditinggalkan orang 
tuaku untukku." 


Rumahnya tidak besar, hanya satu kamar dan satu ruang 
tamu. Tapi dekorasi di dalamnya sangat sederhana, di atas 
sofa putih pudar, ada beberapa bantal gemuk, karpet 
bohemian, dan deretan bingkai foto yang tergantung di 
dinding. Pemilik aslinya menyukai seni dan juga berkebun. 
Tanaman hijau dapat dilihat hampir di mana-mana, dan 
setiap pot tumbuh dengan menggembirakan. Karena itu, 
meski ruangnya kecil, Kou Qiu tetap sangat nyaman di 
dalamnya. 


Guru Zhuo berkata: "Situasinya menjadi lebih serius akhir- 
akhir ini. Sebaiknya Anda mencari seseorang untuk 
menemani Anda selama beberapa hari." 


Hua Peacock sedang minum teh dan tiba-tiba berkata: "Ya, 
saya tidak ingin tahu apakah Anda punya pacar." 


Kou Qiu: "...... ???" 


Hua Peacock adalah orang yang benar dan benar: "Aku juga 
tidak ingin ikut denganmu!" 


Kou Qiu: "???" 


Dia berpikir sejenak, dan dia benar-benar memikirkan 
seseorang dalam benaknya, yaitu anak laki-laki yang selalu 
duduk di sebelahnya di kelas. Anak laki-laki itu telah 
mengenalnya dalam beberapa hari terakhir, dan dia 
tampaknya hangat dan hangat, dan dia telah menyatakan 
keprihatinan tentang keselamatan pribadinya. Dia harus rela 
melakukan ini untuk dirinya sendiri. 


Kou Qiu berbagi pemikirannya dengan Guru Zhuo, dan 
ekspresi pria itu tetap tidak berubah, tetapi kegelapan di 
matanya menjadi lebih dalam. Dia menatap mata muridnya 
sendiri dan bertanya, "Siapa namanya?" 


Kou Oiu berkata: "Yu Jiamao." 
Hua Peacock berbisik: "Oke, saya senang sekarang." 
Guru Zhuo bertanya lagi: "Apakah Anda mengenalnya?" 


Kader tua Kou tidak bisa menahan diri untuk tidak 
menyentuh hidungnya: "Yah, ini semua tentang 
persahabatan yang hebat dalam membangun sosialisme 
bersama ..." 


Guru Zhuo tampak terkejut, dan kemudian dia tidak 
mengatakan apa-apa, dan bangkit dan pergi setelah 
meminum secangkir teh. Kou Qiu mengirimnya ke puncak 
tangga, tetapi pria itu tiba-tiba memanggilnya lagi. Ketika 
mata jernih pemuda itu melihat ke atas, dia berdiri dalam 
bayangan untuk waktu yang lama tanpa berbicara. Setelah 
waktu yang lama, dia berkata, "Jika Anda memiliki situasi, 
hubungi saya. " 


"Begitu," kader tua Kou tersenyum padanya dengan penuh 
rasa terima kasih, "Terima kasih, guru." 


Berdiri di puncak tangga, dia melihat pria itu diikuti oleh 
burung merak yang berjalan, dan perlahan turun. 


Sistem dengan tenang berkata: (Mengapa Anda tidak 
membiarkan dia menemani Anda? 


(Dia? | Kou Qiu masih belum bereaksi, (Yang mana? Siapa? 
Marx 


Sistem: ... 
Tuhan Marx. 


Apakah Anda berniat untuk menakut-nakuti orang gila 
pemotongan ini dengan menunjukkan kesadaran politik 
Anda yang sangat tinggi? 


(Hanya satu ini! la membenci besi dan baja dan berkata, 
(Orang yang baru saja turun ini, masih dapat merasakan 
keberadaan bayangan kompas berbentuk manusia, 
bukankah itu jauh lebih dapat diandalkan daripada siswa 
laki-laki yang tidak tahu apa-apa? 


Kou Qiu ragu-ragu dan berkata: [Yah ... bagaimanapun juga 
dia adalah seorang guru. Peduli padaku seperti ini sudah 
mengganggunya. Bukankah buruk mengganggunya? 


Sistem: |... Apakah Anda tidak melihat bahwa dia sangat 
bahagia? 


Ini hampir dipenuhi baik di dalam maupun di luar, oke! 


Kader tua Kou melebarkan matanya karena terkejut, dan 
bertanya: (Apakah ada? 


Sistem: [...] 


[Aku tidak melihatnya,| Kou Qiu masih terkejut, [Bagaimana 
kamu melihatnya? 


Sistem: [...] 


la selalu berpikir bahwa makna yang begitu jelas dapat 
dilihat dengan mata. 


Sekarang tampaknya tuan rumah saya tidak buta. 


Benar-benar terasa bahkan jika nafas merah muda 
melepaskan pakaiannya dan menari di depan kader veteran 
Kou, kader veteran Kou masih bisa menganggap nafas ini 
sebagai persahabatan guru-murid yang hebat - dia harus 
menunggu sampai dia tertangkap basah. dengan menekan 
di tempat tidur untuk memberi sedikit sinar matahari, 
barulah dia bisa membuka kunci ini. 


Bagaimana saya bisa memikirkan hari itu, tetapi saya masih 
memiliki sedikit antisipasi yang tidak bisa dijelaskan. 


Sistem berpikir dengan menyakitkan, apakah karena saya 
terbiasa menjalani kehidupan mosaik? 


Kou Qiu tidak terlalu memikirkannya, setelah menyelesaikan 
pekerjaan rumahnya, dia buru-buru mematikan lampu dan 
pergi tidur. Hanya lemari pakaian besarnya yang berdiri di 
dekat jendela, masih menunduk, berdiri diam di malam 
yang gelap. Setelah beberapa saat, ia berkata dengan suara 
rendah: "Dia belum pergi." 


Pria di lantai bawah bersandar di mobil dan perlahan-lahan 
mengeluarkan sebatang rokok dari kotak rokok di saku 
celananya. Dia memakai sarung tangan, lalu menyalakan 
rokok, menempelkannya ke bibir, dan menyesap pelan- 
pelan. Percikan merah cerah melompat di antara jari-jarinya, 
melihat dari kejauhan, seperti lubang kecil yang terbakar di 
malam yang gelap. 


"Apakah dia masih di bawah?" Komputer berkata, 
"Mengapa?" 


Demi keselamatan siswa. Headset itu mendesah pelan dan 
berkata, Sungguh persahabatan yang menyentuh antara 
guru dan siswa. 


Segerombolan kader tua langsung bergema. 


"Ya ya." 
"Guru Zhuo benar-benar guru yang baik." 
"Tidak banyak guru yang begitu baik sekarang ..." 


Sistem yang masih terjaga hampir memuntahkan seteguk 
darah. 


la berpikir dengan tidak percaya, apakah saya satu-satunya 
di ruangan ini yang mengenali esensi Guru Zhuo? 


Untungnya, itu tidak bertarung sendirian, Karena bayangan 
itu akhirnya tidak bisa membantu tetapi menyela. Dia 
berbaring telentang di sofa, mendengarkan kelompok 
furnitur ini dengan tegas berbicara tentang betapa 
superiornya Zhuo Pu dan kepeduliannya terhadap siswa, dia 
tidak bisa menahan cibiran. 


"Apakah kamu benar-benar percaya ini murni persahabatan 
guru-murid?" 


"Ya, ya," kata TV itu, "Mengapa kamu tidak 
mempercayainya?" 


Bayangan: "..." 


Kamu mungkin bodoh. Dia berbalik dan dengan malas 
mengambil kesimpulan. 


Namun, tidak ada furnitur untuk merawatnya. Semua 
perabotan tenggelam dalam emosi yang begitu besar, dan 
bahkan jiwa pun dibasuh. Tirai dan sprei bergandengan 
tangan dan menyanyikan lagu "Grateful Heart" dengan 
suara rendah. Awalnya, masih ada dua suara, tapi setelah 
itu, Ini telah menjadi paduan suara dari semua furnitur 
cerdas. 


Sistem berangsur-angsur menjadi mengantuk dalam suara 
seperti itu. Sebelum tidur, saya berpikir dengan samar: 
Untungnya, mereka semua dipengaruhi oleh Kou Qiu, dan 
mereka bernyanyi tidak keras dan tidak kehabisan nada. 
Rasanya seperti lagu pengantar tidur. 


Jika tidak, jika ada paduan suara yang tersembunyi di 
rumah, saya takut tetangga akan datang untuk mengeluh. 


Keesokan paginya, kader tua Kou duduk di tempat tidur 
sambil memegang selimut. Kalimat pertama adalah: "Yang 
menggema dalam mimpiku kemarin adalah" Hati yang 
Bersyukur "." Dia masih sedikit bingung, "Kenapa?" 


Sistem berkata: (Itu normal untuk memilikinya, tetapi akan 
aneh jika tidak ...| 


Bagaimanapun, kelompok furnitur yang terinspirasi ini 
bernyanyi sepanjang malam! 


Baru pada pagi hari mobil Zhuo Pu melaju perlahan. Ketika 
Kou Qiu turun, tidak ada tanda-tanda pria di bawah. Dia 
memasang kembali bayangan di tubuhnya, dan ketika dia 
tiba di sekolah, dia bertanya apakah siswa laki-laki itu bisa 
datang dan menemaninya selama beberapa hari. 


Pria bernama Yu Jiamao tumbuh sangat tampan, tinggi dan 
cerah. Dia mendengarkan permintaan Kou Qiu dan setuju 
dengan satu gigitan, "Oke." 


Dia menyentuh hidungnya dan berkata sambil tersenyum: 
"ika kamu tidak bertanya, aku masih sedikit 
mengkhawatirkanmu. Lagipula, ada terlalu banyak masalah 
akhir-akhir ini-hei, di mana rumahmu? Apakah kamu tahu 
cara memasak? datang kerumah saya ?? " 


Gadis-gadis di kelas kebetulan melewati mereka berdua. 
Setelah mendengar ini, mereka segera mulai menenggak 
minuman keras: "Oh, oh, Yu Jiamao, apa yang kamu 
rencanakan untuk diculik?" 


"Pergi, pergi!" Yu Jiamao tersenyum dan mengutuk, 
mengulurkan tangannya, dan membungkus leher Kou Oiu, 
"Kenapa kita pergi, ada apa denganmu!" 


Fokus Kou Oiu sepenuhnya tertuju pada tempat lain. Dia 
berkedip dan bertanya dengan heran, "Banhua?" 


"Kamu belum pernah suram seperti sebelumnya," Yu Jiamao 
tersenyum, "Ini lebih manis dari sebelumnya." 


Kou Qiu: "... Saya anggota Partai Komunis yang jujur, terima 
kasih." 


Gadis manismu, kekuatan sel di seluruh tubuhmu menahan 
untuk menjadi imut! 


"Pergi dan pergi," Yu Jiamao membujuk dengan santai, 
"Kamu yang tegak, kamu yang paling lurus, apakah kamu 
berhasil?" 


Gadis-gadis yang sedang berbicara dengan mereka ditarik 
menjauh, menatap ke luar jendela, dan berkata dengan 
heran: "Zhuo?" 


Kader tua Kou menoleh dan benar-benar melihat pria itu 
berdiri di depan jendela. Dia masih mengenakan kemeja 
putih yang sederhana dan rapi, tetapi dia sepertinya sedang 
dalam suasana hati yang buruk saat ini, bibir tipisnya 
terkatup rapat, dan suasana hati di matanya tidak bisa 
dialihkan. Dia berdiri tegak dan berkata dengan ringan: 
"Meng Jiao." 


Teman sekelas Kou tanpa sadar duduk tegak, "Ya!" 


"Kamu," pria itu mengetukkan jarinya di ambang jendela 
dan berkata, "Datanglah ke kantorku." 


Teman sekelas Kou tercengang, lalu dia lewat. Sistem 
mendesah lama di jalan dan berkata: |... Anda begitu 
membujuk. 


Kou Oiu bertanya dengan polos: (Apa itu? 
Sistem: [...] 
Apa yang harus dibujuk! ! ! 


Begini, orientasi seksual yang jelas ini telah dibengkokkan 
menjadi dupa pengusir nyamuk, jadi berbicara masih 
berupa pemikiran lugas seperti ini tanpa berpaling sama 
sekali! 


Zhuo Pu berjalan di depannya dan memimpin orang-orang 
ke kantor. Setelah hening beberapa saat, dia bertanya: 
"Apakah Anda tahu mengapa saya menelepon Anda?" 


Murid Miyoshi Kou Qiu berpikir sejenak dan terkejut: "Saya 
tidak mendapatkan tes sketsa yang baik kemarin?" 


Guru Zhuo tersedak, lalu menatapnya dalam-dalam, dengan 
perasaan tidak berdaya di matanya, dan menggelengkan 
kepalanya. 


"Tidak." 


Teman sekelas Kou hanya menebak: "Apakah sekolah 
sedang bersiap untuk mengirimiku beasiswa lagi?" 


Guru Zhuo berhenti dan bertanya, "Apakah Anda ingin 
beasiswa?" 


Kou Qiu mengangguk. 


Dia memang menginginkan beasiswa. Meng Jiao masih 
seorang siswa dan tugas sekolahnya sangat ketat, jadi dia 
tidak punya banyak waktu untuk pergi bekerja. Akhirnya, 
semua uang yang dihemat diganti dengan jam tangan, 
tetapi orang tuanya meninggal lebih awal dan tidak ada 
kerabat dalam keluarga. 


Tapi lukisan adalah industri yang membakar uang. 


Kuas cat, cat, buku sketsa, kertas sketsa, guas, timbal warna 
berbahan dasar minyak, timbal warna yang larut dalam air, 
tablet digital ... Untuk mencari nafkah, pemilik aslinya 
hanya dapat menghasilkan sejumlah uang dengan menjual 
lukisan dan bekerja di malam hari , dan nyaris tidak 
memelihara seseorang. Kebutuhan hidup. Selain itu, hanya 
beasiswa sekolah yang dapat membuatnya hidup lebih 
bebas. 


Yu Jiamao pernah mengatakan bahwa pemilik aslinya adalah 
orang yang suram. Jelas dia memiliki wajah yang cantik, 
tetapi dia selalu menundukkan kepalanya.Di kelas, dia 
hanya tahu untuk mengabdikan dirinya untuk belajar, dan 
dia menghabiskan sebagian besar waktu setelah kelas. Dia 
hampir tidak pernah berpartisipasi dalam kegiatan di antara 
teman-teman sekelasnya, dan tidak akan pernah melihatnya 
lagi setelah sekolah. 


Tapi ini tidak suram, jika ada pilihan, siapa yang tidak mau 
hidup tanpa beban? 


Anak-anak muda yang belum secara resmi memasuki 
masyarakat ini belum memahami Meng Jiao. Kata-kata di 
wajahnya tidak ditarik atau acuh tak acuh, tetapi: tak 
berdaya. 


Zhuo Pu jelas perlu tahu sedikit tentang situasi keluarganya, 
melihat dia mengangguk jujur untuk mengakui, emosi di 
matanya bahkan lebih rumit. Dia mengerutkan bibirnya dan 
berkata dengan ringan, "Itu benar." 


Kou Qiuyi terkejut: "Benarkah?" 


"Sebelum akhir pekan, serahkan lamaran," pria itu 
menambahkan, "Serahkan saja padaku." 


Kou Qiu sedikit senang. 


"Dan," pria itu berkata, "Departemen Pengawasan Kelompok 
Khusus, Anda dapat mempersiapkan diri dan mulai bekerja." 


Menjaga waktu sekolah Kou Oiu, Departemen Pengawasan 
menyesuaikan waktu kerja Kou Qiu setelah kelas berakhir. 
Kou Oiu duduk di mobil Tuan Zhuo dan mengantarnya 
sampai ke kota. Setelah mobil berhenti, dia melihat 
pemandangan di depannya, sedikit aneh: "Apakah 
departemen pengawasan dibangun di sini?" 


Bangunan-bangunan di depan Anda menjulang tinggi ke 
awan, dikelilingi oleh gedung-gedung bertingkat tinggi, 
berdiri dengan mengesankan di CBD kota. Kou Qiu juga 
pernah mendengar tentang ini, pusat komersial yang serius. 


Merak Bunga duduk di jok belakang untuk menggeretakkan 
kukunya Pada saat ini, Yoyo mencabut bagian atas kukunya, 
melepaskan sedikit rambut di kepalanya, dan dengan malas 
bertanya, "Kalau tidak?" 


Kou Oiu berkata: "Saya pikir itu akan lebih tersembunyi." 


Mengapa disembunyikan? Hua Peacock menatapnya dengan 
aneh, Kami melayani rakyat, dan kami bukan pencuri. 


Kou Qiu: "..." 
Masuk akal untuk mengatakan dan mengatakan. 


Mereka menaiki lift ke lantai atas, dan ruang untuk 
memasuki tempat tujuan sangat luas dan luas, dengan 
lusinan meja berdiri di dalamnya, dan orang-orang di 
belakang masing-masing sibuk memilah informasi. Kou Qiu 
mengikuti Zhuo Pu melalui orang-orang ini, dan melihat 
bahwa setiap orang telah mengatur informasi pribadi, 
disertai dengan foto dan pengalaman terkait, yang direkam 
dengan sangat detail. 


Saat ini, ia melihat sekilas sebuah resume yang berbunyi: 
Orang ini diduga mengalami infeksi saluran kemih dan tidak 
dapat buang air kecil secara normal. Akibatnya 
bayangannya menderita penyakit terkait. Gejalanya adalah 
sering buang air kecil, urgensi, dan buang air kecil tidak 
tuntas. Selama pengamatan, ia hanya bisa menunggu lama 
di toilet... 


Kou Qiu: ... 
Ini juga menyedihkan, sungguh. 
"Meng kecil ada di sini?" 


Pria pendek dan gemuk yang telah dilihat Kou Oiu 
sebelumnya datang dengan cangkir dan berkata sambil 
tersenyum, "Tepat pada saat kamu berada di sini, kami 
memiliki hal yang rumit di sini. Kamu pergi dan beri mereka 
pelajaran, sehingga bayangan ini tidak ' t benar-benar 
menjadi diri mereka sendiri. Tidak ada yang bisa 
mengendalikannya lagi. " 


Kou Oiuyiyan berjalan mendekat, dan baru kemudian 
melihat sekitar tujuh atau delapan bayangan terkunci di 


sebuah ruangan di ujungnya. Mereka masih manusia, tetapi 
ekspresi mereka jelas bermaksud buruk, dan mereka 
menolak untuk bekerja sama dengan patuh.Beberapa 
pasang mata menatap ke luar melalui kaca, dan kata-kata di 
bola mata semuanya waspada. 


Pria gemuk itu berkata sedih: "Seharusnya tidak begitu 
merepotkan, tapi saya tidak tahu seperti apa ayam lemah 
dari tubuh asli ini, semua bayang-bayang sabuk hitam .... 
Saya tidak bisa mengalahkan mereka, gelang . Saya tidak 
bisa membawanya, tidak ada yang bisa dilakukan. " 


Dia melangkah mundur dan membuka pintu untuk 
membiarkan Kou Qiu masuk Pergilah, jangan lupa untuk 
mengatakan: "Luangkan waktu sebentar, ah." 


Pria di belakangnya bergerak bersamanya. Pria gemuk itu 
menatapnya dengan aneh dan bertanya, "Guru Zhuo, 
mengapa kamu akan menindaklanjutinya?" 


Hua Peacock berkata pelan, "Lagipula itu bukan untuk 
melindungi orang itu, aku mengganggunya sampai mati." 


Pria pendek dan gemuk: "..." 


Ekspresi wajahnya menjadi kosong sesaat, dan kemudian 
perlahan mengungkapkan ekspresi "memang begitu". 


Kader veteran Kou yang masuk melihat sekeliling selama 
seminggu, dan beberapa bayangan menatapnya, 
punggungnya sedikit melengkung, dan dia mengambil 
postur tubuh untuk menyerang. 


"Sentuh mereka!" Pria pendek dan gemuk itu berteriak di 
luar, "Bagaimanapun, selama mereka memiliki sedikit yang 
tersisa, mereka tidak bisa mati. Beri mereka makan!" 


Kader tua Kou ragu-ragu dan berkata: "Apakah ini tidak baik 


Tetapi ketika dia berbicara, di antara percikan api dan batu 
api, sudah ada bayangan yang dengan keras bergegas dan 
mencakarnya. Kou Qiu masih punya waktu untuk berjaga- 
jaga, tetapi guru Zhuo di belakangnya sudah melangkah 
maju, meraih pergelangan tangan bayangan itu dengan 
kuat, dan membantingnya ke punggungnya. 


Tangannya seperti penjepit baja, dan bayangan itu terlepas 
setelah beberapa pukulan dan tidak terlepas, Dia hanya bisa 
menatapnya dengan tegas, dan ada beberapa raungan di 
tenggorokannya yang tidak terlalu manusiawi. 


Meng Jiao. Pria itu menoleh ke Kou Qiu dan berkata dengan 
ringan, Kemarilah. 


Kou Qiu menyadari bahwa tidak semua bayangan itu lucu 
dan imut, dan beberapa bahkan sangat agresif. Dia perlahan 
melangkah maju dan sia-sia meletakkan jarinya di jari 
bayangan itu. 


Mata semua orang tertuju pada mereka, menatap tajam ke 
kulit kecil itu. 


Sistem berkata dengan kasihan: (Maaf, kakak, Anda akan 
dinonaktifkan. 


Di luar imajinasi mereka mereka menunggu dan menunggu, 
tetapi tidak ada yang terjadi. Jari-jari yang dipegang 
bayangan itu masih utuh, tidak menunjukkan bekas-bekas 
pelarutan. 


Tidak bekerja? Pria gemuk pendek itu melebarkan matanya, 
dan berkata dengan takjub, Bagaimana bisa bagaimana 
bisa! 


Hua Peacock berjongkok di pintu kamar, menangis dan 
berkata: "Saya tidak tahu, saya jelas melihatnya melarutkan 
bayangan ... Saya, saya tidak mengkhawatirkan dia sama 
sekali! Sungguh!!" 


Bayangan di ruangan itu menatap kedua orang itu tanpa 
berkedip, dan perlahan berkumpul lagi, menatap lurus ke 
arah Kou Oiu. Mereka mengepalkan tinju di tenggorokan, 
dan ada ancaman mendengus dari tenggorokan mereka. 


Kou Qiu: "..." 


Dia terbatuk kering dan berkata, "Kawan-kawan, saya pikir 
kita perlu duduk dan bersikap masuk akal." 


Namun, jelas terlihat bahwa tingkat budaya kelompok 
bayangan ini terlalu tinggi. Bayangan itu hanya 
menunjukkan senyuman menyeringai, berkumpul sedikit, 
dan mengelilingi kedua orang itu lebih erat. 


Burung merak bunga menangis dan melolong di luar: "Kamu 
buka pintu, kamu buka pintu!" 


Pria pendek dan gendut itu mencoba yang terbaik untuk 
menggerakkan kenop pintu khusus, dan sedikit ingin 
menangis: "Aku, aku tidak bisa membukanya, sepertinya 
ada sesuatu yang terhalang di sini ..." 


Bayangan yang menghalangi pintu menjulurkan kepalanya, 
dan membuat dia tersenyum penuh arti melalui kaca. 


Kou Qiu mundur selangkah. 
"Kalau tidak ... Mari kita bicarakan tentang roh Lei Feng?" 


Bayangan itu mengangkat tangan mereka. 


Kader veteran Kou mencoba memahami alasannya: 
"Pemukulan adalah luka yang disengaja, dan cedera yang 
disengaja adalah ilegal, kawan!" 


Detik berikutnya, sebuah tinju memukulnya dengan keras, 
menyeka pipinya dengan berbahaya. Mata Zhuo Pu cepat 
dan cepat, dan dia menyapukannya ke belakang, 
menghindari tipuan ini seumur hidup. 


Kou Qiu meraih lengan Guru Zhuo, tetapi dia masih tidak 
bisa bereaksi, dan muridnya tiba-tiba menyusut. Pria itu 
memeluknya dan menghindari serangan bayangan ini. Dia 
sepertinya telah terlatih, gerakan tangan dan kakinya 
sangat bersih, dan kekuatannya juga bagus. Dia meninju 
dengan keras, memukul bayangan ke belakang. Pingsan ke 
tanah, tidak mampu untuk bangun untuk waktu yang lama. 


"Tidak apa-apa," dia berbisik di atas kepala Kou Oiu, "ikuti 
aku." 


Anda mengikuti saya. 


Keempat kata ini seperti kutukan, semuanya sekaligus 
menyeret Kou Oiu keluar dari ruangan sempit dan gelap ini, 
dan mengembalikannya ke medan perang berdarah. Di 
tengah suara pertempuran dan tembakan di langit, dia 
bersandar di lengan pria itu dan mengangkat matanya, dan 
dia bisa melihat rahang tajam pria itu. Pria pada saat itu 
menginjak darah dan tulang, tetapi dengan hati-hati tidak 
mengajarinya untuk menjadi sedikit kotor, dan hanya 
berkata kepadanya: "Ikuti saya." 


Segala sesuatu di depannya adalah keindahan yang 
menyedihkan, tetapi Kou Qiu bersandar di pelukan pria itu, 
tetapi dia merasa lega tidak seperti sebelumnya ketenangan 
pikiran ini, dan sekarang, dia merasakannya lagi. 


Kou Oiu tiba-tiba menyadari sesuatu. 
[Azai,] Dia berkata dengan takjub, |Azai! 


Sistem berkata: [Abba, kamu harus melihat situasi saat ini 
dulu! 


Kou Qiu kemudian mengangkat matanya, dan kebetulan 
melihat bayangan yang tidak tahu apa yang dia ambil dari 
pelukannya, dan menusuk dengan keras ke arah pria di 
depannya. Reaksi pada saat itu hampir tidak sadarkan diri. 
Kou Qiu menghabiskan seluruh tubuhnya dan menjatuhkan 
barang-barang di tangannya sekaligus, dan dari tempat jari- 
jarinya bersentuhan, kulit dan daging mulai larut sedikit 
demi sedikit, terbang di dalam ruangan . Menjadi asap dan 
debu 


Tangisan sakit yang menusuk jantung bergema di ruangan 
itu. 


Bayangan lainnya semua melihat ke atas, dan melihat Kou 
Oiu menyentuhnya untuk membuat bayangan yang mampu 
menerima bantuan cacat nasional, mereka semua 
meletakkan tinju mereka, dan mundur beberapa langkah: 


Apakah itu sangat ganas? 


Bayangan arogan barusan menatapnya dengan mata 
terbuka lebar, dan mata mereka penuh ketakutan. 


Kou Oiu melihat tangannya, dan kemudian pada bayangan 
yang telah menyusut di depannya, dan tiba-tiba mengerti 
tujuan departemen pengawasan memanggilnya. 


Jika pendidikan gagal, kekerasan hanya bisa datang. 


"Aku mencari sesuatu yang lebih--" Dia meremas kedua 
tangannya, persendiannya berderit, mempelajari nada 
bayangannya sendiri, mengangkat alisnya, dan 
mengucapkan setiap kata, "Aku akan menghapusmu satu 
per satu. Kamu mengerti ? " 


Ada bayangan yang sepertinya tidak mau. Tubuhnya 
bergetar tiba-tiba. Mata Kou Qiu melayang dan berkata 
dengan pelan, "Sobat ini, apakah kamu ingin merasakan 
cacat lain?" 


Tatapannya perlahan beralih ke bawah, tetap tiga inci di 
bawah pusar bayangan itu. 


Bayangan yang diberitahu olehnya bergidik, dan diam-diam 
menjaga adik laki-lakinya: "..." 


Burung merak di luar pintu menggigil untuk melindungi 
selangkangannya. 


Ini iblis, ini pasti iblis! 


Dia gemetar, tetapi tiba-tiba menyadari bahwa mood Tuhan 
telah berubah sedikit, dia bahkan lebih putus asa: "... Dia 
sangat kejam, mengapa menurutku dia kurang manis?" 


Apakah filter awalnya sangat tebal? 


Guru Zhuo memegangi tangannya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, dan sama sekali tidak bisa melihat 
gelombang yang bergolak di dalam hatinya. 


Kou Qiu mengancam orang-orang di ruangan itu satu per 
satu, dan kemudian keluar, dan begitu dia keluar, dia 
berteriak pada sistem di dalam hatinya: (Aku bukan diriku 
yang sama lagi | 


Dia benar-benar mengancam orang lain dengan kasar! 


Tidak ada wajah yang mengatakan bahwa dia adalah 
penerus sosialis berikutnya! ! 


Sistem berkata dengan kasihan: (Bocah konyol, tidak apa- 
apa, kamu dipaksa. 


Guru Zhuo juga datang dan terdiam beberapa saat, Fang 
berkata: "Sekarang sepertinya kemampuanmu hanya bisa 
berpengaruh dalam keadaan darurat." 


Burung merak bunga mengalihkan pandangannya, dan 
ekspresinya menjadi lebih ngeri. 


Pria pendek dan gemuk itu juga berkata: "Jadi, Xiao Meng 
berada dalam situasi yang sangat berbahaya sekarang ..." 


"Itu berbahaya." 


Zhuo Pu sedikit merenung dan mengulurkan tangan 
padanya. 


Ada kolam yang dalam di matanya, dan dia tampak ragu- 
ragu, tapi akhirnya dia berkata, "Maukah kamu ikut ... 
tinggal bersamaku?" 


Kou Qiu: "!!!" 
Sebuah pesan tiba-tiba muncul dari benaknya. 


(Ding dong! Kekasih dua kehidupanmu telah secara resmi 
mengirimi Anda undangan kohabitasi! 


Hua Peacock menambahkan dengan putus asa: "Sumpah, 
ide ini pasti yang tiba-tiba dia pikirkan hari ini ..." 


Bab 37 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
Bab 37: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (5) 
Kou Oiushi tidak bisa memikirkan alasan untuk menolak. 


Sejujurnya, dia tidak benar-benar ingin menolak. Saya 
sudah menjadi suami dan istri tua selama dua kehidupan, 
jadi apa gunanya munafik? 


"Oke," dia berjanji, alisnya menekuk, "Kalau begitu, guru, 
apakah Anda tinggal dengan saya, atau haruskah saya 
tinggal dengan Anda?" 


Guru Zhuo baru saja berdiri dengan tenang, menatapnya 
dengan mata gelap. Tiba-tiba mendengar dia berkata ya, 
seluruh orang itu terkejut. Wajah yang tadinya tenang dan 
tidak bergerak menunjukkan pandangan yang tidak bisa 
dipercaya pada kali pertama: "Apa?" 


Dia berhenti, seolah-olah dia takut maksudnya tidak cukup 
jelas, dia buru-buru menambahkan: "Kamu setuju?" 


Kou Oiu berkedip dan berkata, "Ya." 


Guru Zhuo langsung menimbulkan kegemparan besar di 
dalam hatinya. 


Dia masih berhasil mempertahankan ekspresi samar di 
wajahnya, berkata: "Pergilah ke tempatku, tempatku besar. 
Hari ini tidak aman. Jangan tunda lagi, kamu bisa berkemas 
nanti, pindah saja." 


Kou Qiu mengangguk, dan melihat ke arah wajah tenang 
pria itu, dan menambahkan: "Kalau begitu nanti, bisakah 
guru membantuku memindahkan sesuatu?" 


Guru Zhuo terlihat serius dan serius, dan berkata: "Oke." 


Pria gemuk pendek di samping menyaksikan saat mereka 
menyelesaikan masalah kohabitasi dalam beberapa menit, 
dan mereka tercengang. Ketika Kou Oiu berbalik, Zhuo Pu 
menyortir sarung tangan putihnya dengan acuh tak acuh, 
dan melambaikan tangannya dengan keras dari lubuk 
hatinya, dibandingkan dengan V. yang besar. 


Iya! 


Pada saat yang sama, si bunga merak berjongkok di akar 
tembok dan dengan sedih tersedak: "Tidak ..." 


Bayangan Kou Qiu tidak terlihat cantik sekarang, jadi dia 
berjongkok di akar dinding bersamanya, diam-diam 
mengeluarkan sebungkus rokok dari tangannya, dan 
mengeluarkan sebatang rokok dan mulai muntah. Untuk 
waktu yang lama, dia menyerahkan satu kepada Hua 
Peacock: "Apakah kamu ingin merokok?" 


Merak bunga tersedak dan mengambil rokoknya, 
memasukkannya ke dalam mulutnya, tidak menyalakannya, 
dan bertanya, "Mengapa kamu tidak bahagia?" 


Bayangan itu berkata dengan sedih, "Aku mengganggu 
tuanmu." 


Hua Peacock berkata: "Sayangnya, aku juga." 


Bayangan itu berkata: "Saya sedikit sedikit sebelumnya, 
dan saya sangat kesal pada awalnya." 


Merak Bunga memuntahkan lingkaran asap yang tidak ada 
dalam-dalam, dan berkata dengan sedih: "Kalau begitu aku 
jauh lebih buruk darimu. Aku sudah kesal sejak pertama kali 
kita bertemu ..." 


Kedua bayangan itu saling memandang, dan keduanya 
melihat keputusasaan yang mendalam di mata satu sama 
lain. Setelah beberapa saat, bayangan Kou Qiu bertanya: 
"Mengapa kamu tidak menyalakan rokok?" 


"Oh," kata Hua Peacock, "Saya datang ke sini karena saya 
sedang merokok ..." 


"Kedua?" 


"Kedua," Hua Peacock menyebar, "karena merokok tidak 
diperbolehkan di sini, dan ada denda." 


Bayangan Kou Qiu: "..." 


Dia diam-diam mengangkat puntung rokok di tangannya, 
melihat ke tanda besar "Dilarang Merokok" di dinding, dan 
terdiam. Benar saja, pria gemuk itu dengan cepat berlari 
dengan daging di wajahnya bergetar, dan begitu dia 
datang, dia mengulurkan tangan ke dua bayangan itu. 


"Siapa yang merokok?" Dia berkata, "Merokok di tempat 
umum dikenakan denda dua ratus!" 


Shadow mengeluarkan sakunya untuk waktu yang lama, 
tetapi tidak mengeluarkan setengah sen pun, jadi dia hanya 
bisa melihat Hua Peacock dengan tenang. Hua Peacock 
masih tersedak, dan menggelengkan kepalanya tertahan: 
"Tidak." 


Shadow mengangkat alisnya: "Mengapa?" 


"Karena tuanku menghadapi situasi ini, aku akan 
meminjamkanmu uang ..." Hua Peacock berteriak, "Aku, aku 
sama sekali tidak ingin menjadi pelit ..." 


Namun karakternya selalu diikuti oleh Zhuo Pu, Zhuo Pu 
memiliki banyak uang untuk teman-temannya, sehingga ia 
harus menjaga ketat. 


Dimana dia bisa memilih? 


Jika dia bisa memilih, maka dia akan memberikan dirinya 
tubuh yang tidak bisa jatuh dengan pistol emas dan ginjal 
yang tidak bisa dirusak oleh pedang, dan dia akan menjadi 
liar dan tidak terkendali seperti bayangan Kou Oiu! 


Setelah meninggalkan Departemen Pengawasan Massa 
Khusus, Zhuo Pu menendang pedal gas dan mengantar Kou 
Oiu pulang, Dia jarang memutar lagu di radio di jalan. Dia 
mungkin sedang dalam mood yang baik untuk 
mendengarkan, karena bunga merak di kursi belakang tiba- 
tiba tersedak lebih keras, menarik sapu tangan bunga yang 
rusak, air mata di sana, dan dia tidak berani menangis 
keras, karena Zhuo Pu mengatakan bahwa Sekarang, 
sebagai Selama air mata jatuh di jok mobil, Hua Peacock 
harus mencuci mobil dengan tubuhnya. 


Burung merak bunga harus membawa sapu tangan, 
menangis seperti sedikit menyedihkan ditindas. 


Hari sudah hampir malam, dan jalan sudah penuh dengan 
lalu lintas pulang. Kou Qiu membuka jendela, dan angin 
malam masuk dengan lembut dari jendela, meniup rambut 
halus di dahinya, dan dia menopang lengannya, dan 
ekspresinya sedikit lebih nyaman. [Bagus sekali, sepertinya 
begitu. akan besok lagi. Ini adalah hari yang cerah. 


Sistem itu samar-samar mengatakan: (Menurut saya, akan 
ada matahari besar besok, matahari besar lusa, dan 
matahari besar lusa. 


Kader tua Kou terkejut, seolah dia tidak mengerti. 


Sistem tersebut mengubah pandangannya dengan 
bijaksana: (Akan ada mosaik besok, mosaik lusa, dan mosaik 
lusa - apakah Anda mengerti? 


Kader tua Kou: [...] 


Jangan bicara omong kosong,| Wajahnya tiba-tiba terbakar, 
IDi mana ini begitu cepat? 


Sistem berkata: (Haha. 


Berkenaan dengan kecepatan kumpul kebo Anda dalam 
beberapa hari terakhir, saya benar-benar tidak berani 
mengatakan bahwa menurut saya kemajuannya cepat. 


Mobil berbelok ke jalan setapak di lantai bawah rumah Kou 
Oiu dan berhenti perlahan. Kondisi masyarakat tempat 
rumah berada kurang baik, Lampu jalan raya di jalan 
setengah redup, berkedip dua kali, dan akan mati. 


Kou Oiu turun dari mobil, tapi tiba-tiba mendengar suara di 
bayangan dekat semak-semak: "... Meng Jiao?" 


Kou Qiu menyipitkan matanya dan nyaris tidak mengenali 
orang lain dari kegelapan, "Yu Jiamao?" 


Yu Jiamao berdiri dari semak-semak dan menepuk 
celananya. Dia lebih tinggi, hanya berjongkok di tepi semak- 
semak, jadi dia tidak menyadarinya sama sekali. Dia sedikit 
mengernyit, matanya sedikit berpaling dari Kou Oiu, dan 
kemudian perlahan menoleh ke Zhuo Pu yang berada di 
samping, ragu-ragu berkata: " Guru Zhuo? " 


Zhuo Pu menatapnya tak terduga untuk beberapa saat, tapi 
Kou Qiu di samping bertanya: "Yu Jiamao, kenapa kamu di 
sini?" 


"Bukankah kamu bilang kamu sedikit takut," gumam Yu 
Jiamao, "Bukan kamu yang memintaku untuk datang dan 
menemanimu ..." 


Tatapan Zhuo Pu tiba-tiba berubah menjadi samar-samar, 
sepertinya mengingat pemandangan itu pada siang hari. 
Kou Oiu tiba-tiba merasa ingin ditangkap dan diperkosa di 
tempat tidur. Dia terbatuk dan berkata, "Tapi aku tidak 
memberitahumu alamat rumahku." 


"Aku bertanya kepada guru," Yu Jiamao menggosok kakinya, 
"Alamat rumahmu tercantum di tabel informasi pribadi 
kelas. Aku pikir kamu tidak mengatakannya hari ini, jadi 
kamu datang ke sini dulu." 


Dia menepuk ransel besar di punggungnya, tersenyum dan 
berkata, "Hei, aku membawa semuanya ke sini!" 


Entah kenapa, ekspresinya saat ini tiba-tiba membuat Kou 
Oiu sedikit tidak nyaman. Sepertinya tawa ini bukan dari 
hati, tapi otot-otot di wajah dipaksa keluar untuk 
menyembunyikan sesuatu, dan itu kaku tak terlukiskan. 


Kou Qiu menjelaskan: "Saya telah berdiskusi dengan Guru 
Zhuo, dan saya ingin tinggal bersamanya sebentar." 


Yu Jiamao terkejut, lalu menundukkan kepalanya dan 
mengangkatnya lagi: "Benarkah?" 


"Ya," Kou Qiu menatapnya seperti ini, dan tidak tahu harus 
berkata apa, jadi dia harus berkata, "Terima kasih ..." 


"Tidak apa-apa, tidak apa-apa," anak laki-laki jangkung dan 
tampan itu melambaikan tangannya beberapa kali dan 
memandang mereka, "Sungguh penting, apa ... sampai 
jumpa besok." 


Dia dan keduanya melambaikan tangan mereka, lalu pergi 
dan secara bertahap bergabung ke dalam malam yang 
berat. Kou Qiu menatap punggungnya, sejenak seolah-olah 
dia melihat sesuatu yang hitam menyebar dari bawah 
kakinya, seperti bayangan. 


Anda dapat melihat ekspresi Zhuo Pu, tetapi dia tampaknya 
sama sekali tidak menyadarinya. 


Ini harus menjadi ilusi. 
Memikirkan hal ini, Kou Qiu mengikuti pria itu ke atas. 


Tidak banyak barang yang harus dikemas. Beberapa potong 
pakaian sederhana dimasukkan ke dalam koper, dan Zhuo 
Pu tidak diperbolehkan membawa perlengkapan mandi, 
mengatakan bahwa "ada tambahan di rumah", tetapi Hua 
Peacock sedang jongkok di sini sekarang. Setelah 
Mendengar ini, dia menoleh dan pergi mencari bayangan 
Kou Oiu untuk mengeluh. 


"Saya masih memiliki salinan tambahan," katanya dengan 
marah, "jelas bahwa saya membelinya sekarang ketika saya 
memiliki rencana ini!" 


Bayangan Kou Qiu berkata: "Oh, Anda memiliki kemampuan 
untuk berbicara di depan keluarga Anda." 


Mata Hua Peacock menjadi kabur, dan butuh waktu lama 
untuk mengatakan: "Tidak ..." 


"Mengapa tidak?" Shadow mengulurkan kakinya, menarik 
seperti paman, "Saya pikir Anda sangat senang karena Anda 
tidak mengambil panggung terpisah sebelumnya?" 


Burung merak bunga itu merosot dan hampir berteriak lagi. 


"Itu karena aku diberi pelajaran sebelum menghancurkan 
panggung ..." Dia menangis dan berkata, "Aku sedang 
konseling ..." 


Shadow memalingkan matanya dan memberinya ide. 


"Aku akan mengajarimu trik," katanya, "Keluargamu pasti 
tidak akan melatihmu setelah master, dan mungkin aku bisa 
memujimu selama beberapa hari." 


Mata merak itu berbalik, seperti lampu sorot, menatapnya 
dengan samar. 


Setelah beberapa saat, dia mendengarkan bisikan itu dan 
berlari ke Zhuo Pu. Zhuo Pu sedang membantu mengatur 
kotak-kotak di kamar tidur. Hua Peacock melihat sekeliling. 
Kebetulan Kou Qiu sedang mengumpulkan lukisan di ruang 
tamu, dan dia segera berjongkok di telinga tuannya dan 
memberitahunya sesuatu. 


Guru Zhuo mengerutkan bibir tipisnya dan bertanya, "Dia 
meminta saya untuk membersihkan laci kedua di lemari?" 


"Ya," Hua Peacock bersumpah, "kata muridmu, ada 
kebutuhan di dalamnya!" 


Guru Zhuo berdiri, membuka lemari, dan membuka laci 
kedua. 


Dua detik kemudian, dia menjadi merah dengan telinga 
merah di tanah dan terbakar dari kepala hingga kakinya. 


...Hei. 


Dia berdiri di depan lemari untuk waktu yang lama dengan 
kebingungan, dan akhirnya mengulurkan tangannya 
perlahan, dan mengeluarkan sepasang celana boxer putih 


bersih dari dalam kainnya tipis, dan tangannya ada di 
bawah, bahkan terbuka. warna dagingnya samar-samar Jelas 
Meng Jiao membeli barang-barang murah dari beberapa 
merek kecil yang tidak dikenal. 


Tangan Zhuo Pu berputar tak terkendali. 


Mengenakan kain seperti itu di tubuh, itu juga harus 
mengungkapkan pemandangan di sana ... 


Dia berdiri di sana untuk waktu yang lama, dan akhirnya 
mengambil beberapa dari mereka dengan tangannya. 
Preferensi Meng Jiao sangat tunggal, hampir hanya putih 
bersih di dalamnya, tetapi Guru Zhuo merasa tak dapat 
dijelaskan, jika jenis dengan bunga pecah kecil atau hewan 
kecil, itu harus sangat cocok untuknya. 


Dia mengambil beberapa dan keluar. 


Kou Qiu sedang mengumpulkan alat lukis, dan semua kotak 
cat dikemas rapi di dalam kotak penyimpanan, dan tiba-tiba 
dia mendengar jeritan anaknya. Dia mengangkat matanya 
dan terkejut saat mengetahui bahwa Guru Zhuo sedang 
memegang sesuatu dengan kaku, berjalan seperti zombie. 


Pria itu terbatuk, hampir tidak mempertahankan 
ketenangan di wajahnya: "Mau bawa yang mana?" 


Di saat yang sama, dengan gerakan tangannya, Kou Qiu 
akhirnya melihat dengan jelas apa kain tipis dan cahaya 
transmisi di tangannya. 


Kepalanya juga meledak dengan keras. 
Mengapa! Mengapa! ! Mengapa! ! ! 


Bahkan jika itu pasangan tua, memegangnya seperti ini ... 


Sistem itu kembali menggembirakan. 


Zhuo Pu menyaksikan wajah putih asli pemuda itu tiba-tiba 
memerah, dan berangsur-angsur bereaksi, mengerucutkan 
bibirnya dan memandangi bunga merak. Hua Peacock 
mengangkat bahu padanya dan memberi isyarat bahwa dia 
merasa tidak nyaman di hatinya, Apa artinya ini? 


Ini menunjukkan bahwa Anda kesal, Anda adalah binatang 
buas! 


"Hanya ..." Kou Qiu dengan enggan mempertahankan 
perintah tenangnya, mencoba untuk menurunkan suhu 
udara sedikit, "hanya yang kau pegang di tanganmu ..." 


Dia berdiri, mengambilnya dari pria itu, dan keduanya 
tersipu seperti lentera. Kou Oiu terbatuk-batuk, menggulung 
celana dalamnya dengan tangan, dan memasukkannya ke 
dalam kotak. 


Setelah menyaksikan adegan ini dengan mata kepalanya 
sendiri di TV-nya, dia tiba-tiba mendesah dengan nada 
kader tua. 


"Saya mengerti," headset itu menghiburnya, "Lagi pula, 
Anda tumbuh besar mengawasinya." 


Kou Qiu: "..." 
Zhuo Pu: "..." 
Shente mengawasinya tumbuh dewasa. 


Suasana aneh barusan tiba-tiba menyerupai buih di laut, 
dan menghilang. 


Tapi tumpukan furnitur ini juga mewarisi atribut ayahnya 
yang sudah tua. Dia berjongkok di sudut dan mulai 
mendesah, dan kata-kata "kubis yang dibesarkan dengan 
kerja keras menjadi rumah orang lain" di tengah barisan, 
merasa tak berdaya, dan Berbicara tentang topik tersebut, 
secara bertahap berkembang menjadi topik hangat 
Bagaimana mungkin sesama jenis tidak didiskriminasi oleh 
masyarakat . Komputer menusuk keyboard dengan patah 
hati dan berkata dengan keras, "Saya pikir kita perlu 
membuat undang-undang terlebih dahulu!" 


Kou Qiu: "..." 
Bagus sekali, kalimat ini juga sangat mirip. 


Dia meletakkan earphone di dalam kotak, dan dengan cara 
memberi tahu TV untuk tidak menonton saluran berita 24 
jam sehari, dan ingat untuk menghemat tagihan listrik; 
mejanya juga baik-baik saja, tidak boleh ada teriakan keras 
di tengah-tengah malam, dan suaranya dirahasiakan selama 
rapat, agar tidak mengganggu tetangga terdekat. Setumpuk 
furnitur mendengarkannya dengan sungguh-sungguh, pada 
akhirnya, TV, sebagai objek Kou Qiu yang paling banyak 
digunakan dan paling awal dalam kelompok tertinggal ini, 
dengan sungguh-sungguh mengungkapkan maksudnya. 


"Rajin dan hemat, dan jangan membuat keributan, kami 
mengerti." 


"Tidak apa-apa untuk mengerti," Kou Oiu menarik kotak itu 
dan berkata, "Kalau begitu jadilah baik di rumah dan tunggu 
aku kembali." 


TV merespons dan menyaksikan dua bayangan menutup 
pintu dan pergi. 


Hampir saat pintu ditutup, TV menyala lagi dan berkata, 
"Apakah provinsi barat melakukan ujian pegawai negeri hari 
ini?" 


Tabel tersebut bertuliskan: "Ya, sambungkan dengan cepat, 
bagaimana dengan WiFi?" 


Router berkata: "Sudah siap." 


TV segera terhubung ke Internet dan mulai mencari soal- 
soal ujian hari ini. Saya sedang mencari-cari di sofa, 
sekelompok peralatan listrik dengan rajin menggerogoti di 
rumah, melaporkan jawaban satu per satu. Setelah 
beberapa saat, TV berkata: "Kali ini, tes garis saya harus 
lulus 80. Saya pasti nomor satu." 


Meja itu berbisik: "Bukankah ini karena komputernya 
diambil ..." 


Jika tidak, orang nomor satu di kelas ini tidak akan bisa 
beralih ke TV! 


TV berkata dalam-dalam: "Aroma beasiswa memiliki jalan 
dan ketekunan sebagai jalan, dan tidak ada akhir untuk 
belajar dan bekerja keras. Jika saya telah bekerja keras " 


"Itu tidak bisa mengujinya," router dengan kejam 
mengungkap fakta ini. "Ia memiliki semua pertanyaan uji 
selama bertahun-tahun di perutnya. Sudah lama menjadi 
master." 


TV: Lan 
Hiks ( ^ ), sebenarnya kalah di garis start! 


Kou Qiu telah tiba di rumah Guru Zhuo selama periode 
belajar furnitur dengan rajin di rumah, Koper naik ke lantai 


dua. Kamar yang dibersihkan Zhuo Pu untuknya berada di 
sebelah kamarnya sendiri, dibersihkan tanpa noda, dan 
lantainya bersih dan rapi untuk memantulkan cahaya. Kou 
Oiu meletakkan pakaiannya di tempat tidur dengan santai, 
dan ketika dia melihat selimut itu berguling-guling, dia 
secara spontan membantunya menyingkirkan tumpukan 
pakaian itu. 


Kou Qiu belum bereaksi, jadi dia tanpa sadar menyentuh 
selimut itu dan berkata, "Kerja bagus." 


Selimut itu mengibas, dan tiba-tiba menghampirinya 
dengan lebih ganas, hampir terlipat dan menempatkan 
dirinya di pangkuannya. Jika itu adalah seekor binatang, dia 
pasti telah mendirikan ekor berbulu nya pada saat ini, 
seolah-olah dia malu tetapi masih ingin mengelusnya lagi. 


Kader tua Kou tidak merasakan sesuatu yang tidak normal, 
tetapi sistem menyadari sesuatu dan memberikan "Huh" 
yang aneh. 


Kebijaksanaan spiritual suatu benda hanya dapat dibuka 
jika digunakan lebih banyak. Semakin banyak Anda 
menyentuh, semakin awal kebijaksanaan spiritual dapat 
dibuka. Inilah mengapa ada begitu banyak hal di rumah Kou 
Oiu. Saat ini, hanya mereka yang telah membukanya. 
kebijaksanaan spiritual dapat dibuka Beberapa alasan. Tidak 
ada alasan. Kou Qiu saat ini tinggal di kamar tamu. 
Seharusnya tidak menjadi tempat di mana pria sering 
tinggal. Mengapa selimut tempat tidur di kamar tamu begitu 
pintar? 


Benarkah karena aura Zhuo Pu sendiri begitu kuat sehingga 
dinding partisi dapat memengaruhinya? 


Kou Oiu juga merasa sedikit aneh saat mengatakan itu. 
Ketika pria itu tiba, dia sedang mengemasi barang 


bawaannya sambil menyebutkan masalah itu dengan santai. 


Warna kulit Guru Zhuo tetap tidak berubah, dan ekspresinya 
tenang: "Saya selalu tidur di dua tempat tidur secara 
bergantian." 


Kou Qiu: "...... ???" 


Saya memiliki hobi kebersihan, Tuan Zhuo terus 
menunjukkan alasannya dengan nada tinggi, dan 
mengerutkan bibir tipisnya. Tempat tidur yang saya tiduri 
pada hari pertama, dan hari berikutnya, saya merasa kotor. . 


Kou Qiu: "..." 
Ya, argumen ini sangat kuat. 


Dia ragu-ragu dan bertanya dengan suara rendah, 
"Haruskah saya bekerja sama dengan Anda dan pindah 
Kamar bersama?" 


Pria itu meremas jari-jarinya dengan tenang di belakang 
punggungnya, dan kemudian berkata, "Tidak perlu." 


Entah kenapa, Kou Qiu merasa tampang pria itu agak 
kecewa. 


Merak Bunga sedang bersandar di pintu, memanfaatkan 
pencapaian hari ini, melepaskan mulutnya: "Ya, benar, saya 
biasanya tidur di kamar sebelah setiap hari." 


Bayangan Kou Qiu tiba-tiba menatapnya dengan samar dan 
berkata, "Benarkah?" 


Jari-jari merak dengan malas melilit rambut, dengan 
berbagai perasaan asmara, "Sungguh." 


Bayangan: "..." 
Ya, itu kejam. 


Taktik semacam ini, bahkan jika dia ada di seluruh dunia, 
dia malu karenanya. 


Ketika mereka melihat kamar mandi, kedua bayangan itu 
tidak sabar untuk menatap mata mereka. 


Terutama sikat gigi ini, pasta gigi ini, handuk ini ... mengapa 
semuanya terlihat begitu akrab? 


Bukankah ini terlihat hampir sama persis di kamar sebelah? 
!! 


Kou Qiu juga ragu-ragu memegang sepasang mug yang bisa 
dibentuk menjadi bentuk hati. Setelah lama tidak bisa 
berkata-kata, dia bertanya: "Guru, ini ..." 


Zhuo Pu tidak mengedipkan matanya, "diskon di 
supermarket." 


"Kalau begitu, sepasang handuk ini?" 

"Diskon supermarket." 

"Sepertinya sikat gigi ..." 

"Diskon supermarket." 

Kou Qiu bodoh tanpa memahami pikiran pria itu saat ini. 


Dia tersenyum dan bertanya: "Supermarket mana yang 
memberikan diskon?" 


Guru Zhuo tampaknya tidak menyangka bahwa dia akan 
mengajukan pertanyaan seperti itu. Beberapa emosi lain 
dengan cepat melewati wajahnya yang tenang, dan 
kemudian dia berkata: "Periode diskon telah berlalu, dan 
tidak ada diskon sekarang." 


Kou Qiu: "..." 
Ya, kamu enam. 


Ekspresi wajah Guru Zhuo menjadi lebih lembut, dan dia 
membawakannya secangkir susu hangat, kemudian 
mengulurkan tangannya, ragu-ragu, dan menyentuh kepala 
pemuda itu. Rambutnya mengembang saat disentuh, dan 
rambut robek terlepas dari jari, seperti binatang kecil yang 
lembut. 


"Turun lebih awal," bisiknya, "Selamat malam." 
"Baiklah," kata Kou Qiu, "Selamat malam." 
Dia menutup pintu. 


Hua Peacock berdiri di satu sisi dan melihatnya, dan 
menyadari bahwa dia ingin menangis lagi dalam kesedihan. 
Dia berbisik dan bertanya, "Di mana saya tidur hari ini?" 


Kou Qiu tidur di kamar Zhuo Pu, dan Zhuo Pu tidur di kamar 
tamu-lalu di mana dia tidur? 


Oh, ya, masih ada bayangan, dan bayangan itu ada di 
dekatnya. 


Hanya ada satu ruangan tersisa. 


Setelah Kou Oiu tenang, Zhuo Pu jelas tidak berniat untuk 
mengurusnya lagi. Dia berkata dengan ringan, "Ada tempat 


tidur di kamar ini, kamu bisa mengetahuinya sendiri." 


Tidak! Hua Peacock cemas, air mata membasahi wajahnya, 
Bukankah ini benar-benar akan membuat salah satu dari 
kita tidur di karpet? 


Pria itu berkata, "Ada sofa di lantai bawah." 


"Jangan lucu," Hua Peacock tidak bisa mempercayainya. 
"Hanya amarah di sofa kamu yang persis sama dengan 
kamu, bisakah itu membuatku tidur?" 


Tidak buruk untuk tidak melemparkannya ke kolam renang 
untuk mencuci abunya! 


Maka kamu akan bersama. Hati pria itu sekeras besi. 
Hua Peacock terisak dan menangis lebih keras. 


Bayangan Kou Oiu tidak penting, dia menghisap rokok ke 
dalam mulutnya, mengulurkan lengannya untuk 
memeluknya, mendongak dengan malas, dan mendengus. 


"Benar-benar mual," katanya, "Jadi menangis?" 


Hua Peacock mengangkat kepalanya samar-samar dengan 
air mata di matanya, dan berkata pelan, "Ini semua 
menyalahkan tuanku karena tidak mual ..." 


"Tidurlah denganku, lalu tidurlah denganku," kata bayangan 
itu dengan malas sambil menghisap sebatang rokok, "Lihat 
apa yang kau takuti." 


Itu sama setelah memikirkannya. Kou Qiu jelas-jelas 
menyukai Zhuo Pu, jadi yang disukai Zheng Zhu adalah 
sesama jenis, dan Shadow menyukai lawan jenis, bukan? 


Meskipun dia sangat cantik dan cantik, dia tetap harus 
aman. 


Dia tersedak, dengan hati-hati memverifikasi: "Kamu suka 
perempuan, bukan?" 


Bayangan itu memeluknya dan berkata, "Ya." 


Bunga Merak benar-benar melepaskan hatinya. Sampai 
mereka berdua berbaring di tempat tidur bersama, dia 
dengan jelas merasakan tembakan meriam terhadapnya, 
dan dia tidak bisa menahan tangis lebih keras, dan 
mengeluh dengan getir: "Kamu bilang kamu suka 
perempuan!" 


"Aku tidak salah," bayangan Kou Qiu menjawab, "Aku suka 
perempuan dan laki-laki menangis sepertimu." 


Bunga Merak: "..." 


"Semakin banyak Anda menangis, semakin baik penampilan 
Anda," bayangan itu mengangkat dagunya, "jadilah baik." 


Hua Peacock benar-benar marah: "Mengapa!" 
Ini tidak ilmiah!!! 


Bayangan Kou Qiu menyentuh dagu Hua Peacock dan 
berpikir sejenak, tapi dia benar-benar mendapatkan 
jawaban: "Karena tuanku tidak menyukai anak laki-laki atau 
perempuan, dia hanya menyukai orang tertentu itu?" 


Bunga Merak: "..." 
Dia berkata dalam hati, aku benar-benar sekarat. 


"Hei, kamu tidak bisa hidup lagi," mungkin dia bisa melihat 
apa yang dia pikirkan dari wajahnya, dan bayangan itu 


berkata dengan kasihan, "kamu hanya punya tiga menit, 
dan anjing itu tidak akan setuju." 


Bunga Merak (“Hua Konggue): "..." 
... Sial. 
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Ada apa dengan tiga menit? Hua Merak tergagap dalam 
kesedihan dan amarah, Tiga Aku masih punya tiga menit, 
toh, seseorang bahkan tidak punya satu menit pun! 


Bayangan Kou Qiu menatapnya dengan tatapan terbelakang 
mental, dan berkata, "Wow, kalau begitu kamu benar-benar 
hebat, apakah kamu ingin aku bertepuk tangan padamu?" 


Hua Peacock merasa martabatnya telah diinjak-injak. Dia 
duduk sambil melompat, dan bukannya mengatakan 
apapun, dia menekan bayangan di tubuhnya. Sebelum air 
mata di wajahnya mengering, dia sudah mengatakan 
dengan kejam dengan teriakan yang belum sepenuhnya 
mereda: "Aku ... Percaya atau tidak, aku akan membuktikan 
diriku padamu! " 


Setelah mendengar ini, bayangan itu tidak bisa membantu 
tetapi mengangkat alisnya. 


"Bukti?" 


Iya! Kembang Merak mencoba menahan sedikit aura, 
Lagipula aku juga laki-laki! Sial, apa yang kau lakukan 
dengan celanamu lepas ?! 


"Apa kau tidak ingin membuktikannya," pemuda yang 
berada di bawahnya dengan malas tersenyum, celananya 
tergantung longgar di tulang kemaluannya, dan dia ingin 
tidak jatuh. Suara bayangan sangat pelan, dan ketika nafas 
disemburkan ke udara, ada panas yang aneh, dan wajah 
yang panas berubah menjadi merah, "beri kamu 
kesempatan." 


Merak Bunga tergagap dan berkata: "Kamu, jangan 
menyesal!" 


"Tidak ada penyesalan." 


Pemuda itu mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya dan 
menyalakannya, menyemburkan lingkaran asap di 
wajahnya, dan dia terbatuk-batuk sedikit ketika dia 
melihatnya. 


"Ayo," katanya rendah. 
"Ayolah!" 


Bunga Merak gigit peluru dan mulai mencoba, tetapi kondisi 
bawaan ada di sana, itu tidak akan berfungsi sebelum plot 
resmi dimasukkan, dan bahkan pratinjau 50 detik hanya 
setengahnya. Bayangan itu memandangnya dengan 
senyuman tipis. Setelah merokok, dia melihatnya bingung, 
lalu bertanya, "Apakah sudah berakhir?" 


Wajah Hua Peacock semakin memerah sekaligus, 
memalukan dan memalukan. 


"Sudah berakhir," Shadow melemparkan puntung rokok ke 
asbak di meja samping tempat tidur dan tiba-tiba duduk 
tegak, "--lalu ini milikku." 


Orang di tubuhnya ketakutan olehnya, dan segera menutup 
matanya dengan erat, jantungnya berdetak seperti drum. 
Baru setelah dia merasa bahwa orang itu tidak bergerak 
untuk waktu yang lama, dia perlahan membuka matanya 
dan menyipitkan mata pada bayangan dari dalam. 


Bayangan itu begitu dekat dengannya, dia mengerutkan 
bibirnya dan bertanya, "Kenapa, aku sangat kecewa?" 


Bunga Merak: "..." 


"Ini lucu." Shadow menarik selimut dan berbaring dengan 
nyaman. "Bahkan jika saya bermain, saya harus bersedia 
melakukan sesuatu seperti ini. Tentu saja, jika Anda tidak 
sabar untuk merasakannya, katakan sesuatu yang lain ... " 


Hua Merak: "..." 


Anda tidak bisa menunggu, Anda tidak bisa menunggu 
paling lama, seluruh keluarga Anda tidak bisa menunggu! 


Dia merasa seperti seekor tikus yang dipermainkan oleh 
seekor kucing di cakarnya. Dia menatap dengan getir pada 
orang yang telah menutup matanya. Setelah setengah hari, 
dia hampir tidak bisa mengeluarkan sepatah kata pun dari 
bibirnya, "Brengsek." 


Ini benar-benar bukan manusia. 


Dia juga tidak ingin tidur, dan dengan marah mengangkat 
selimut dan turun ke bawah, dan menghabiskan malam 
yang sangat sulit dengan sofa yang tidak dia sukai satu 
sama lain. Shadow turun di tengah jalan dan mencoba 
menariknya untuk tidur lagi, tetapi tidak berhasil, jadi dia 
harus terus memegang sofa yang bersih, terus 
bersenandung. Keesokan paginya, ketika Guru Zhuo bangun 
untuk bersiap memasak, dia melihat bayangannya 
melingkar di sudut sofa, meringkuk menjadi bola kecil yang 
menyedihkan, dan terus mengendus hidungnya. 


Zhuo Pu menghentikan langkahnya dan bertanya dengan 
lemah, "Apakah kamu tidur di sini?" 


Hua Peacock memandangnya dengan sedih, dan menjadi 
lebih sedih. 


"Aku benci muridmu," katanya bodoh setelah sekian lama, 
"tidak hanya dia membencinya, tapi bayangannya juga 
dibenci sampai mati, benci sampai mati!" 


Guru Zhuo menatapnya dengan serius untuk beberapa saat, 
lalu menyingsingkan lengan baju putihnya. Ketika Hua 
Peacock melihatnya, dia masih memiliki sedikit harapan, 
dan buru-buru bertanya: "Apakah kamu akan memukulinya 
untuk melampiaskan amarahku?" 


"Tidak," kata Zhuo Pu, "aku akan membuat sarapan." 


"a" Untaian rambut di kepala Kembang Merak yang 
didirikan karena kegembiraan kembali lembut kembali. 


Setelah beberapa saat, Kou Oiu, yang bangun tepat waktu, 
juga menendang sandalnya ke bawah. Dia masih menguap, 
menutupi mulutnya dengan tangan, dan kemudian berkata 
dalam waktu yang lama: "Tuan Zhuo masih pagi, begitu juga 
bayangannya." 


Hua Peacock mendengus dan menoleh. Tapi tuannya tidak 
bisa memikirkan suasana hatinya sama sekali. Sebaliknya, 
dia berkata dengan serius kepada Kou Qiu: "Bangun? Ayo 
makan." 


Kou Oiu berkata: "Apa yang harus dimakan?" 


Dia berjalan ke meja masak, melihatnya sejenak, dan 
terkejut beberapa saat, lalu menoleh untuk melihat pria itu 
lagi. Zhuo Pu sedang menatapnya, tapi wajahnya tetap 
tenang, dan bertanya, "Adakah yang kamu suka?" 


"Yah," kata Kou Oiu kosong, "Aku suka semuanya ..." 


Kou Qiu juga menyingsingkan lengan bajunya dan 
mengaduk dengan hati-hati dengan sendok besar, karena 


takut panci akan meluap. Dia melirik gerakan terampil pria 
itu dalam memotong buah, memikirkannya, dan bertanya, 
"Zhuo sering memasak sendiri?" 


Semuanya dilakukan sendiri. Jawab Zhuo Pu, nadanya masih 
tenang. 


Merak Bunga berjongkok di kursi dan diam-diam 
mengulurkan tangannya untuk menutupi hatinya, dan 
berkata dengan sedih: "Saya bahkan lebih tidak bahagia 
sekarang." 


Mengapa memiliki rasa bangga dipuji guru?! 


(Itu benar-benar meningkat, Sistem berkata kepada tuan 
rumahnya, (Dua kehidupan terakhir, dia bahkan tidak 
banyak masuk ke dapur. 


Ayah Old Kou dengan bangga berkata: (Tentu saja, dia telah 
meningkat! 


Diawali dengan Xia Xinji yang selalu menggunakan tipu 
daya dan tipu muslihat untuk mendapatkan segalanya di 
dunia pertama, Zhuo Pu yang perlahan-lahan belajar 
merawatnya memang terus mengalami kemajuan. Mungkin 
dalam kursus ini, konsep awalnya salah dan pendekatannya 
salah, tetapi dia tetap mengikutinya ke seluruh dunia satu 
per satu demi cinta ini, belajar sedikit upaya untuk belajar 
memberi cinta kepada orang lain. 


Aku tidak tahu kenapa, tapi mata kader tua Kou tiba-tiba 
menjadi sedikit basah. 


Dia mengulurkan tangannya, menyentuh lengan pria itu 
sebentar, dan berkata, "Guru itu benar-benar luar biasa." 


Nah, kamu adalah orang yang sombong. 


Kamu benar-benar luar biasa. 


Keuntungan lain dari hidup bersama Zhuo Pu adalah Kou 
Oiu tidak perlu bangun pagi untuk naik bus lagi, Dia hanya 
duduk di dalam mobil Pak Zhuo dengan pakaian yang 
nyaman. Dalam perjalanan, pria itu meletakkan tangannya 
di kemudi, mengerutkan bibir tipisnya, dan tiba-tiba 
bertanya, "Meng Jiao, kamu sudah menjadi junior, dan kamu 
akan lulus tahun depan." 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Apa rencanamu setelah lulus? Guru Zhuo bertanya, nadanya 
benar-benar terlihat seperti guru yang baik yang peduli 
dengan murid, Kamu akan bekerja di mana, lokal atau luar 
negeri? 


Dia tidak peduli apa yang dia tanyakan, seolah itu hanya 
sapaan sederhana. 


Hua Peacock duduk di kursi belakang, tiba-tiba dipisahkan 
dari bayangan oleh jarak antara dua orang yang duduk, dan 
bergumam dengan jarinya: "Ya, dia sama sekali tidak ingin 
kamu pergi ke studionya ..." 


Kader tua Kou bertanya dengan aneh: "Tapi, bukankah aku 
sudah punya pekerjaan?" 


Ekspresi Zhuo Pu tiba-tiba menjadi serius, dan dia hampir 
mengerem untuk menghentikan mobil, "Apakah kamu 
sudah menandatangani perjanjian tripartit?" 


"Ditandatangani," kata kader veteran Kou, "apakah kamu di 
sana?" 


Pria itu terlihat sedikit bingung, "Apakah saya di sini?" 


"Ya," kata kader veteran Kou, "itu dari Departemen 
Pengawasan Kelompok Khusus." 


Zhuo Pu: "..." 


Hatinya jatuh kembali ke titik sebenarnya, dia menaikkan 
kembali pedal gas, dan berkata: "Saya pikir Anda akan 
memilih pekerjaan yang berhubungan dengan profesional." 


Kou Qiu berkata: "Tapi impian saya adalah menjadi pegawai 
negeri sehingga saya bisa melayani masyarakat dengan 
lebih baik." 


Zhuo Pu: "..." 


Apakah seseorang yang belajar melukis akan mengikuti 
ujian pegawai negeri dan melayani masyarakat? 


Ini mungkin yang dikatakan Kou Qiu. 


"Departemen Pengawasan juga sangat bagus," katanya 
dengan sombong, "masa depan yang menjanjikan." 


Hua Peacock berkata dengan pelan: "Tentu saja tidak apa- 
apa, kamu juga bekerja di sana sendiri ..." 


Bisakah itu buruk? Saya ingin menangis dengan kesedihan 
saat ini, yang berarti kegembiraan hati Anda telah bersemi 
sejak lama! 


Ketika Kou Qiu tiba di ruang kelas, Yu Jiamao sudah tiba. Dia 
masih duduk di tempat biasa, tampan dan tampan, 
berbicara dengan gadis di sebelahnya. Melihat Kou Oiu 
datang, dia berbalik dan menggoda: "Banhua, kapan kamu 
dan Guru Zhuo begitu akrab?" 


Ms. Zhuo? Gadis di sebelahnya menghela nafas lega, dan 
melihat ke atas kepalanya. Matanya sedikit bersinar, Apakah 
kamu kenal dengan Nyonya Zhuo? 


Zhuo Pu panjang dan cantik, dan di usia muda, dia telah 
memenangkan beberapa penghargaan di tangannya. 
Banyak siswa di kelas ini telah mendengar tentang dia 
sebelumnya. Sekarang orang yang sebenarnya begitu baik, 
saya tidak bisa tidak memberi perhatian lebih. 


"Tetapi Guru Zhuo sangat dingin," gadis itu berkata, "Saya 
tidak banyak bicara. Kami mengajukan pertanyaan 
kepadanya, dan dia menjelaskannya dalam beberapa 
kalimat, dan tidak ada tambahan ..." 


Yu Jiamao mencibir: "Apa yang kamu ingin ekstra? Panggil 
kamu permen?" 


"Persetan denganmu," gadis itu mendorongnya dengan 
marah, "Dimana ini begitu menjijikkan!" 


Yu Jiamao masih tersenyum, tetapi dia sepertinya berkata 
secara tidak sengaja: "Jangan pikirkan itu, saya pikir dia 
tidak terlalu muda, dia pasti punya beberapa pacar." 


"Aku sedang membicarakan pacarku," kata gadis itu sambil 
tersenyum, "Gadis dari akademi tari mengejarmu, dan 
sekarang semua orang tahu tentang itu-hei, akankah dia 
datang nanti?" 


Dari mana aku tahu? Yu Jiamao mengulurkan tangannya, 
hanya mengusap pangkal hidungnya, dan berkata dengan 
samar, Mungkin datang. 


Saat kelas kedua usai, memang ada seorang gadis berdiri di 
depan pintu memanggil Yu Jiamao untuk keluar. Kou Qiu 
melihatnya, wajah gadis itu sangat cantik, kakinya panjang 


dan putih, dan dia mengenakan rok pendek untuk berlatih 
balet. Bunga-bunga putihnya mempesona. Kou Qiu 
mendengar suara teman sekelas di sekitarnya, dan ketika 
dia melihat lagi, Yu Jiamao sudah bangun, berjalan ke pintu 
dan menepuk bahu gadis itu, dan mengikutinya ke bawah. 


Sekelompok teman sekelas yang bergosip segera berteriak 
ribut melihatmu di koridor, diikuti dengan bergegas keluar, 
menjulurkan sederet kepala dan bersandar di pagar untuk 
melihat ke bawah. Kou Oiu berpikir sejenak dan mengikuti. 


Dia bukan orang yang suka bergosip. Tapi tadi malam Yu 
Jiamao selalu membuatnya sedikit khawatir. Dia tidak tahu 
apa itu, tapi nafasnya membuatnya merasa tidak nyaman. 


Yu Jiamao tinggi, dan gadis itu tidak rendah.Berdiri di 
tempat yang sama, sepertinya Yu Jiamao benar-benar cocok. 
Kou Qiu melihat gerakan gadis itu sedikit mengangkat 
kepalanya dan mengatakan sesuatu, tapi merasa ada 
sesuatu yang tidak beres. 


(Azai,| Dia berseru dalam hatinya, (Lihatlah gadis itu, 
apakah ekspresinya terlihat seperti orang lain? 


Sistem mendengarkan apa yang dia katakan, mengikuti 
dengan hati-hati untuk membedakannya untuk beberapa 
saat, dan akhirnya berkata dengan aneh: (Kelihatannya 
tidak seperti itu. 


Jika Anda benar-benar menyukainya, bagaimana Anda bisa 
menunjukkan tampilan yang tidak terkendali. 


Bahkan ekspresi Yu Jiamao tidak terlihat bagus, Dia dengan 
cepat mengangkat kepalanya dan meliriknya, mengatakan 
beberapa kata lagi, dan buru-buru mengirim gadis itu pergi. 
Tidak berdamai, gadis itu berjalan menuju gerbang untuk 
waktu yang singkat dan berbalik beberapa kali. 


Ketika anak laki-laki itu naik ke atas, terjadi keributan. 
"Oh oh," mereka berteriak, "Seribu mil jauhnya oh oh oh!" 
"Lihat ke belakang tiga kali dalam satu langkah!" 

"Jaga semuanya!" 


"Pergi dan pergi," Yu Jiamao memarahi sambil tersenyum, 
"semua berbicara omong kosong." 


Matanya bertemu dengan Kou Qiu melalui orang-orang yang 
datang, dan sepertinya ada sedikit makna yang dalam di 
matanya, dan dia tenggelam kembali ke laut yang gelap 
gulita. 


Di akhir kelas, saat Yu Jiamao tidak ada di sana, Kou Qiu 
meminta informasi kontak gadis penari itu kepada siswa di 
belakangnya. Gadis yang memberinya tersenyum dan 
bertanya, "Jadi Meng Jiao menyukai yang ini juga?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 
Dia menyimpan nomor telepon di memo di ponselnya. 
Sistem bertanya dengan heran: (Anda mengakuinya? 


jika tidak? Kou Qiu berkata, (Bolehkah saya mengatakan 
bahwa karena kita semua adalah generasi baru, kita akan 
memikul masa depan ibu pertiwi bersama, jadi kita perlu 
menghubunginya terlebih dahulu dan terhubung 
dengannya. 


Sistem: [...] 


Sejujurnya, yang terakhir ini lebih sesuai dengan gaya 
lukisan Anda. 


Ketika Kou Qiu keluar dari pintu sekolah sepulang sekolah, 
Zhuo Pu sudah menunggu di perempatan di mobilnya. 


Kou Qiu ragu-ragu dan berkata dengan jujur: "Guru Zhuo, 
saya harus menemukan seseorang terlebih dahulu." 


Zhuo Pu berhenti dengan tangannya di rem tangan, lalu 
menoleh ke samping, menatapnya, dan bertanya, "Siapa 
yang kamu cari?" 


Temukan teman sekelas, Kou Qiu menjawab. 


Zhuo Pu menatap matanya dengan serius, tidak bertanya 
lagi, hanya menoleh ke belakang dan berkata dengan 
ringan: "Aku akan mengirimmu ke sana." 


"Tidak perlu," kata Kou Qiu, "Itu tepat di sebelah akademi 
tari. Mereka belum menyelesaikan kelas. Aku akan pergi 
sekarang dan menunggunya di pintu." 


Guru Zhuo membukakan pintu untuknya dan berkata, 
"Pergilah." 


Apa yang terjadi? Hua Peacock membuka panggung utama 
dengan sangat jujur, dan bertanya seperti peluru, Aku tidak 
ingin tahu sama sekali, tapi siapa nama laki-laki dan 
perempuan pria ini, seberapa tinggi dan seberapa tinggi dan 
bagaimana lama? Kenapa kamu ingin menemukannya tiba- 
tiba? " 


Kou Qiu: "..." 
Dia ragu-ragu dan bertanya: "Apakah kamu ingin tahu, atau 


Mengapa Anda mengajukan begitu banyak pertanyaan 
sekaligus ketika Anda dengan jelas mengatakan bahwa 


Anda tidak peduli? 


"Aku tidak peduli," Hua Peacock mengangkat bahu, "tapi 
adakah cara, orang ini peduli." 


Dia menusuk Zhuo Pu dengan kukunya yang berwarna 
merah cerah. 


"Jangan beri tahu saya? Anda tidak memberi tahu saya 
bahwa orang-orang benar-benar pergi!" 


Kou Qiu menoleh ke belakang lagi, dan memandang pria itu 
dengan heran, tapi dia melihat sedikit ketidakbahagiaan 
yang tertahan di wajah pria itu. Dia ingin tertawa tanpa 
alasan, dia ragu-ragu, dan bertanya, "Apakah Anda ingin 
guru pergi dengan saya?" 


Guru Zhuo, yang secara langsung terpapar pada hatinya, 
memiliki ekspresi yang rumit, setelah sekian lama, dia 
menghadapi hatinya dan mencekik sepatah kata pun. 


"ini baik." 
Dia membuka pintu mobil. 


Kedua orang itu menunggu sebentar di pintu masuk 
akademi tari, dan kemudian mereka mendengar bel 
berbunyi setelah kelas, dan para siswa mengalir keluar 
seperti air pasang. Untungnya, gadis itu tinggi, dengan 
rambut hitam dan panjang, dan temperamen unik seorang 
siswa tari, yang dapat dikenali dalam sekejap. Kou Oiu 
melangkah maju dan secara singkat menjelaskan niatnya: 
"Teman sekelas ini, saya teman sekelas Yu Jiamao, saya 
hanya ingin bertanya, ada apa dengan Anda mencarinya?" 


Langkah kaki gadis itu berhenti, lalu dia menatapnya ragu- 
ragu, dan kemudian memulai lagi: "Apa urusanmu." 


Hati Kou Qiu tegang karena wajahnya benar-benar tidak 
tampan. 


Tetapi pada saat ini, Zhuo Pu juga mengenali gadis ini. Dia 
mengambil satu langkah ke depan dan bertanya, "Apakah 
Anda saudara perempuan Cheng Zheng?" 


Gadis itu terkejut, "Bagaimana kamu tahu?" 


Zhuo Pu tidak banyak bicara, tapi berkata dengan acuh tak 
acuh: "Saya juga menangani kasus ini." 


Dia mengambil surat kepercayaannya. 


Departemen Pengawasan Grup Khusus berada di bawah 
departemen keamanan publik atas nama pemerintah, dan 
sertifikatnya juga benar, dan merah dan cerah Zhang 
Minghuang dicetak di atasnya. Setelah gadis itu memeriksa 
dengan cermat, dia perlahan melepaskan kewaspadaannya 
dan menatap mereka. 


"Tidak mudah untuk berbicara di sini," dia memimpin. "Ayo 
pergi ke tempat lain untuk berbicara. Aku tahu ada kafe 
yang sangat sepi di dekat sini." 


Namaku Cheng Jing. Setelah sampai di kedai kopi, dia 
langsung bicara pada intinya, Nama kakakku adalah Cheng 
Zheng, seminggu yang lalu 


"Meninggal di hotel." 


Dia menutup matanya dengan paksa, dan suaranya agak 
kering: "Ketika dia ditemukan ... dia hanya memiliki kepala 
dan anggota tubuhnya yang tersisa." 


Semua bagian di tengah tubuh dibawa pergi. 


Kou Oiu teringat foto-foto saat itu, hanya karena Zhuo Pu 
terlalu berdarah untuk menunjukkan salah satu fotonya. 


Cheng Jing tersenyum pahit, "Pada saat itu, Anda 
mengatakan bahwa tim investigasi akan segera dibentuk 
untuk menangkap si pembunuh, tetapi hingga hari ini, tidak 
ada yang ditangkap dan diadili." 


Bahkan kejadian seperti itu masih terus terjadi. Lebih 
banyak anak laki-laki terbunuh di tangan pembunuh yang 
tidak menunjukkan warna asli mereka. 


Kou Oiu bertanya: "Lalu Yu Jiamao?" 


"Aku hanya mendengar tentang dia di mulut kakakku," 
Cheng Jing mengaduk kopi di cangkir, "hanya seminggu 
sebelum kejadian. Aku mendengar kakakku berkata bahwa 
dia terlihat seperti ..." 


Dia tampak agak sulit untuk dibicarakan, dan setelah 
setengah hari, dia masih menutup matanya. 


"Seperti orang yang menyukai sesama jenis." 


Hati Kou Qiu tiba-tiba bergerak, dan Zhuo Pu bertemu 
dengan tatapannya. 


Seringkali ada induksi timbal balik di antara sejumlah kecil 
orang. Hanya orang-orang yang menyukai sesama jenis 
yang dapat merasakan nafas yang sama dengan tajam dari 
beberapa orang. 


Cheng Jing berkata: "Ya, saudara laki-laki saya juga salah 
satunya." 


Hari ini, dia akhirnya bisa mengatakan ini dengan jujur. Saat 
dia mengatakannya, matanya memerah. 


"Saya tidak memahaminya saat itu, jadi saya memarahinya 
dan memperingatkannya untuk tidak memberi tahu orang 
tuanya-Xiaozheng selalu sangat baik dan penurut. Setelah 
mendengar apa yang saya katakan hari itu, dia setuju 
dengan saya." 


"Dia mengatakan bahwa dia tidak akan menikah, dia juga 
tidak akan menyebutkannya kepada siapa pun. Dia akan 
menemukan tempat untuk melukis dengan damai dan 
tenang, dan kemudian menghabiskan hidupnya dengan 
mantap." 


Tetapi fakta benar-benar berlawanan dengan kata-kata "Ping 
Ping Ping”. Seminggu kemudian, Cheng Jing menerima 
telepon dan bergegas pergi, tetapi yang dia lihat hanyalah 
tubuh yang dimutilasi. 


"Aku tidak tahu kenapa," katanya, "tapi aku selalu merasa 
masalah ini ada hubungannya dengan Yu Jiamao!" 


Jadi, kamu sedang mencarinya? Tanya Zhuo Pu. 


"Ya," Cheng Jing mengertakkan giginya, "Aku 
mendatanginya berkali-kali, tapi dia bilang dia tidak tahu 
apa-apa ..." 


Tapi dia tetap tidak mau menyerah. 


Bahkan jika itu hanya sedikit harapan, dia tidak bisa melihat 
kakaknya menyeret setengah dari mayat ke dalam 
insinerator seperti ini-bagaimana jika ini adalah petunjuk? 
Bagaimana jika intuisinya benar? 


"Kamu tidak boleh menemukannya sendiri," kata Zhuo Pu 
setelah mendengarkan, "Jika kamu memiliki petunjuk 
seperti ini, kamu harus segera memberikannya kepada 
polisi. Pergilah sendiri, risikonya terlalu besar." 


"Begitu banyak orang yang menonton," kata Cheng Jing, 
"Apa yang berani dia lakukan?" 


Kou Qiu mendesah pelan. 


Gadis itu tidak mengetahui keberadaan orang-orang 
istimewa, jadi bisa dikatakan begitu enteng-tetapi jika 
benar-benar bergerak, bayangan itu akan dapat membunuh 
bocah lelaki yang berdiri di halte yang sama hari itu, tanpa 
mengirimkannya. suara kecil bahkan tidak bisa memulai dia 
yang berdiri dua meter jauhnya. 


"Lain kali, jangan lakukan ini sendiri," kata kader tua Kou 
dengan lembut, "lagipula kau perempuan." 


Cheng Jing berdiri, dan menunjukkan padanya kecurangan 
selain dari yang lainnya. Dia mengibaskan kakinya yang 
panjang dengan jins di atas kepalanya, dan kemudian 
bertanya, "Tentu?" 


Kou Qiu: "..." 

Zhuo Pu: "..." 

"Hanya sepatu hak tinggi sepuluh sentimeter yang aku 
pakai," Cheng Jing menunjuk ke kakinya, "Siapa pun yang 
berani menggerakkanku, aku akan menendangnya sampai 
mati!" 

Kou Qiu: "..." 


Zhuo Pu: "..." 


Kata-katanya tidak apa-apa, tapi lawanmu bukanlah 
manusia, jadi kamu tidak bisa mati! 


Setelah mereka memperingatkan untuk waktu yang lama, 
gadis itu akhirnya mendengarkannya, dan setelah setuju 
untuk berhenti bertindak secara pribadi. Setelah 
mengucapkan selamat tinggal padanya, Kou Oiu masuk ke 
dalam mobil lagi, masih sedikit pusing. 


"Masalah ini ada hubungannya dengan Yu Jiamao," dia ragu- 
ragu, "Apa benar-benar ada hubungannya dengan itu?" 


Zhuo Pu menyalakan kendaraan. 


"Malam itu," katanya ringan, "aku tidak merasakan 
keberadaan bayangan." 


Hua Peacock perlahan-lahan menarik diri dari Guru Zhuo, 
dan duduk di kursi belakang. Shadow mengawasinya keluar, 
dan mengikutinya keluar. Paman merosot di kursi belakang 
dan dengan sengaja mendekatkan kakinya ke Hua Peacock. 


Hua Konggue terjepit ke dalam ruang yang kecil dan kecil, 
akhirnya tidak bisa menahan diri untuk tidak memprotes: 
"Apakah Anda sengaja tidak berencana untuk membiarkan 
saya duduk?" 


"Siapa bilang begitu," Shadow menjilat bibirnya, "Sayang, 
kamu bisa duduk di pangkuanku." 


Wajah Hua Peacock memerah, dan itu jelas tidak hidup, tapi 
dia masih harus bertahan untuk memprotes: "Siapa, siapa 
yang mau duduk di pangkuanmu!" 


Bayangan itu berkata: "Kamu." 
"Di kakimu, pasti tidak nyaman untuk duduk!" 


Shadow menepuk pahanya, tertawa sangat jahat. 


"Sayangku, bagaimana kamu tahu jika kamu belum duduk?" 
Bunga Merak: "..." 


Dia menggigit kepalanya dan berkata: "Jika kamu ingin 
duduk, kamu duduk di atasku!" 


Shadow berkata untuk duduk, dan segera berdiri dan duduk 
di pangkuannya. Pada akhirnya, dia mengulurkan 
tangannya dan menyentuhnya, "Ini sangat lembut." 


Bunga Merak sepertinya sangat ingin mencekiknya. 


Kou Oiu terdiam sesaat sebelum menoleh perlahan ke arah 
Guru Zhuo, "Bagaimana situasinya?" 


Jika dia ingat dengan benar, pola dari dua bayangan yang 
berhubungan kemarin tidak seperti ini - bukan, apakah 
dunia berkembang begitu cepat? 


Ekspresi Guru Zhuo juga tampaknya sulit untuk 
diungkapkan, dan dia tidak ingin melihat kembali pria yang 
diintimidasi dengan wajahnya sendiri, yang hanya bisa 
mengoceh, "Saya juga tidak tahu." 


Kou Qiu diam-diam menoleh ke belakang, dan berkata 
kepada anaknya yang lain di dalam hatinya: (Kenapa aku 
melihat mereka begitu canggung ...| 


Sistem berkata: (Karena orang yang terlihat sama dengan 
Anda diserang, dan Anda selalu menjadi korban? 


Tepat di tengah hati merah. 


Kader veteran Kou berhenti berbicara Setelah setengah hari, 
dia mendengar ponselnya berbunyi bip dua kali, dan 
kemudian dia mengangkatnya. 


Dia menerima dua pesan teks. 


Satu dari nomor tak dikenal, dan yang lainnya dari Cheng 
Jing. 


Tertulis dalam pesan teks Cheng Jing bahwa Yu Jiamao 
mengatakan dengan siapa saudaranya hari itu. 


Itu adalah Mu Xi. 


Kou Qiu menatap kedua kata itu untuk waktu yang lama, 
dan berkata: [Nama ini sepertinya tidak asing ...| 


(Itu adalah target tugas! TARGET, ayahku!!! | Sistem akan 
crash, (Ada apa denganmu, amnesia lagi? Apakah Anda 
benar-benar berpikir Anda datang ke dunia ini untuk jatuh 
cinta?!! 


Kou Qiu: (Ah ... 


Adegan ini sepertinya agak familiar. 


Bab 39 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 


Bab 39: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (7) 
"Mu Xi?" 


Zhuo Pu mengulanginya dengan tenang, matanya aneh 
karena suatu alasan. Seolah tiba-tiba memikirkan sesuatu, 
dia menarik pelindung matahari ke bawah pada mobil, dan 
cermin yang tertanam di dalamnya memantulkan wajahnya 
sendiri. 


Warna kulit Zhuo Pu sangat putih, yang mungkin menjadi 
masalah umum bagi semua seniman yang selalu bekerja di 
dalam ruangan. Namun yang membuatnya berbeda dari 
yang lain adalah nafas acuh tak acuh yang terungkap di 
alisnya, yang seakan terisolir dari dunia, selalu membuat 
orang tak bisa menahan rasa penasaran. 


Tepat di bawah kancing ketat, di bawah kulit yang pantang 
dan dingin ini, lepaskan semuanya, apa yang tersembunyi 
di dalamnya? 


Sekarang, Zhuo Pu membandingkan dirinya dengan para 
korban itu lagi, dan tiba-tiba mengerutkan bibir tipisnya. 


Semuanya seperti dia. 


Sebelumnya, dia bahkan tidak pernah memikirkannya dari 
sudut pandang ini - tetapi sekarang, sebaliknya, semua 
tempat yang tidak dapat dijelaskan dan berdebar-debar 
yang muncul dalam detail semuanya seperti garis di telapak 
tangan. 


Dia menginjak rem. Kou Qiu tertangkap basah dan 
menatapnya. 


"Musi?" Dia bertanya lagi, "Muxi dari Four Seas Group itu?" 


Mu Xi yang mana? Bunga merak di kursi belakang 
mendongak dengan curiga, dan tiba-tiba teringat, Oh! Kamu 
bilang begitu-- 


Kou Oiu bertanya dengan aneh: "Itu apa?" 


"Si cabul itu," Hua Peacock menyempitkan mulutnya, 
mengangkat bahu, "Ini seperti sepotong permen coklat yang 
tidak bisa dilepaskan, dan itu membuatmu mual dan panik 
saat memikirkannya." 


Kou Qiu samar-samar mendengar sesuatu yang lain dari 
kata-katanya. Dia perlahan dan perlahan mengalihkan 
pandangannya kembali ke Tuan Zhuo yang duduk di kursi 
pengemudi. Pikiran di benaknya sepertinya terpecah 
menjadi dua. Pada saat ini, mereka akhirnya terhubung 
bersama dan kembali ke keadaan semula. 


Kamu! Kader tua Kou berkata dengan kaget, Kamu adalah 
cahaya bulan putih ?! 


Tatapan pria itu menatapnya dengan tatapan kosong, dan 
dia mengerutkan kening setelah beberapa saat dan 
bertanya, "Cahaya bulan putih apa?" 


Baik pendukung Bai Yueguang dan Bai Yueguang saling 
memandang, dan Oi Oi jatuh linglung. 


Ada cahaya bulan putih di Mu Xi, yang diketahui Kou Qiu 
saat dia masuk. Cahaya bulan putih ini seperti bayangan 
halus, meskipun belum pernah muncul sebelumnya, ia 
muncul di benak orang sepanjang waktu. Meng Jiao hanya 
mendengar dari karyawan Sihai Group bahwa dia juga 


seorang pelukis, tetapi sayang sekali dia pergi ke luar negeri 
beberapa tahun yang lalu dan dia tidak tahu apa yang dia 
lakukan sekarang. 


Seseorang di sisi Anda tidak akan pernah lebih baik dari 
orang yang tidak pernah mendapatkannya. Meskipun Meng 
Jiao tidak bersalah dan antusias, dengan antusiasme unik 
artis untuk cinta, dia mengetahui hal ini tak tertandingi. 


Tapi sekarang, Kou Qiu memandang guru Zhuo di depannya, 
dan merasakan sedikit simpati dari lubuk hatinya. 


Apakah dia tahu bahwa pendukung Bai Yueguang dan Bai 
Yueguang akan segera berkumpul? 


Sistem berkata: (Wow, itu pasti tragedi dalam hidup. 


Bukan hanya bannya yang hilang, bahkan ban serep yang 
diikat juga ikut hilang ... 


Hampir bisa dibayangkan ekspresi kecurigaan bajingan itu 
ketika dia melihat adegan keduanya bersama. 


Pasti sangat mengasyikkan! 


Guru Zhuo menyalakan kembali kendaraan dan bertanya: 
"Bagaimana Anda mengenalnya?" 


Kou Oiu menjelaskan: "Ketika saya di sekolah menengah, dia 
memberi saya beasiswa." 


Bunga Merak berkata pelan di belakang, "Aku tidak ingin 
tahu sama sekali, tapi ini semua hilang?" 


Bayangan itu juga mencondongkan tubuh ke depan dari 
kursi dan berkata dengan malas: "Meng siswa, jujurlah." 


Kou Qiu: "..." 


Orang jujur. 


Dia dengan hati-hati melihat ke wajah pria di sampingnya, 
melihat emosi di matanya semakin gelap, dan kemudian 
melihat tatapan dua bayangan yang sombong, sedikit 
berjuang. 


"Katakan!" Shadow  mendesaknya, "Apakah kamu 
membelikannya jam tangan!" 


Sistem itu terkekeh dan berkata: (Ini akan berguling. 
Kou Qiu: [...] 


[Namun, baik pagi dan sore hari berubah,] Sistem berkata, 
[Anda mungkin juga mengatakannya sekarang, jika tidak, 
apakah akan lebih memalukan menunggu serangan sampah 
untuk mengungkap masalah ini secara langsung? 


Sangat mencekik untuk memikirkannya. 


Apa yang dia katakan memang masuk akal. Kader tua Kou 
tidak punya pilihan selain gigit jari dan tidak berani 
menatap pria di sebelahnya dengan hati nurani yang 
bersalah, mengakui: "Saya memiliki perasaan padanya yang 
sedikit di luar persahabatan revolusioner ... " 


Guru Zhuo menginjak rem, dan ban membuat kulit kepala 
kesemutan di aspal dan berhenti di pinggir jalan. Wajahnya 
juga pucat, tangannya mencengkeram setir dengan erat, 
beberapa pembuluh darah pecah di punggung tangannya, 
dan dia perlahan berkata, "Ada apa?" 


Tapi itu saja sebelumnya! Kou Qiu buru-buru 
mengesampingkan hubungan itu, Pada saat itu, aku tidak 
punya apa-apa lagi untuk dilakukan. Dia adalah satu- 
satunya yang akan memberiku beasiswa dan menjemputku 


keluar dari sekolah ... tapi Saya telah dewasa sekarang dan 
saya tidak menyukainya sejak lama. Itu saja! " 


Merak Bunga sangat senang saat ini, menjulurkan 
kepalanya dan bertanya, "Lalu apa yang kamu suka?" 


Kou Qiu dengan cepat berkata: "Saya suka Guru Zhuo 
seperti ini!" 


Saya menyukainya, saya menyukainya! 


Tangan pria itu kejang dan gemetar hebat, lalu dia 
mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya, menyalakannya 
dan memasukkannya ke dalam mulutnya, dan berhenti 
berbicara. 


Percikan merah cerah melompat, dan hati Kou Qiu 
sepertinya terbakar. 


Ada keheningan di dalam mobil. 


Aku masih muda Setelah setengah hari, Kou Qiu mencoba 
menghiburnya, Aku tidak tahu apa itu cinta, dan keliru 
mengira kekagumanku saat itu adalah cinta. Bahkan, 
memikirkannya sekarang , itu hanya ketergantungan........ 3 


"Ini sangat pahit," pria itu tiba-tiba menyela tanpa berpikir, 
matanya perlahan berbalik, dan dia menatapnya, "Jadi 
begitu?" 

Kou Oiu terkejut. 


"Kamu hanya bisa mengandalkan beasiswa," Suara Guru 
Zhuo tertekan dan bergetar, "Ini kerja keras, bukan?" 


Kerja keras? 


Kou Qiu tertegun, lalu memalingkan wajahnya ke samping. 


"Sebenarnya tidak ada yang sulit," katanya lembut, seolah- 
olah kepada seseorang atau dirinya sendiri, "belajarlah 
untuk tidak mengharapkan apa-apa, maka tidak akan ada 
kekecewaan." 


Zhuo Pu tidak berbicara, tetapi setelah sekian lama dia 
mengulurkan tangannya dan perlahan menyentuh 
Wajahnya. 


Jari-jari pria itu masih gemetar, tetapi dengan panas yang 
aneh, potongan kecil kulit yang panas mulai memanas, 
seperti demam tinggi, dan pikiran Kou Qiu yang terbakar 
berubah menjadi pasta. . 


"Mulai sekarang ... tidak akan lagi." 
Mereka saling memandang untuk waktu yang lama. 


Dalam suasana yang begitu terik, terdengar suara jelas 
kantong kemasan yang retak di jok belakang. Kedua tuan itu 
tercengang, lalu tiba-tiba menoleh. Mereka melihat 
bayangan membongkar kantong biji melon dan 
menyerahkannya kepada Peacock, masih mengeluh: 
"Mengapa begitu mual sehingga sekantong biji melon tidak 
bisa dibuka? " 


Hua Peacock dengan percaya diri berkata: "Benar-benar 
mual! Ada apa?" 


Dia memasukkan biji melon ke dalam mulutnya dan 
menoleh lagi dengan senang, hanya untuk menyadari 
bahwa dua tuan yang masih dalam emosi yang dalam tadi 
telah menghentikan gerakan mereka dan menatapnya. Mata 
Hua Peacock membelalak dan menatap mereka dengan 
polos. 


"Teruslah berbicara tentang cinta!" Dia mendesak, 
"Mengapa kamu tidak mengatakannya?" 


Dua protagonis utama: "..." 


"Aku belum menontonnya," kata Hua Peacock, dan 
menambahkan beberapa lagi, "Ini jauh lebih baik daripada 
drama idola." 


Bayangan itu mendengus dan mengulurkan kakinya dengan 
malas: "Apakah kamu masih melihat benda itu? Menarik? 
Kantong menangis kecil." 


Hua Peacock langsung marah dan menuduh: "Kamu 
mendiskriminasi drama idola!" 


"Diskriminasi hantu," kata bayangan itu, "jangan pakai topi 
di atasnya." 


"Kalau begitu kamu mengatakannya, kamu 
mengatakannya!" Pemuda parsial itu masih enggan, dan 
kuku merah cerahnya hampir mengenai wajahnya. "Apa 
yang kamu maksud dengan ini?" 


"Aku tidak mendiskriminasi drama idola," Shadow perlahan 
mengangkat kepalanya dan menatapnya, "Ini IQ-mu, aku 
khawatir kamu tidak memahaminya, -sedikit bodoh." 


Kedamaian biji melon hanya berlangsung beberapa detik, 
dan babak baru penganiayaan dan penganiayaan dimulai di 
barisan belakang. Kader tua Kou melirik dua bayangan 
panas itu, menggerakkan sudut mulutnya, dan akhirnya 
berbalik. 


"Hari ini sudah larut," katanya ragu-ragu, "Kalau begitu kita 
pulang dulu?" 


Karakter keluarga ini secara aneh menenangkan saraf 
tegang pria itu, sedikit mengendurkan ekspresinya, dan 
perlahan mengangkat sudut bibirnya. Dia meluruskan 
borgolnya dan berkata dengan ringan, "Ya." 


Kembalilah ke rumah. 


Setelah tiba di rumah, Zhuo Pu pertama kali menjelaskan 
kepada Departemen Pengawasan Populasi Khusus apa yang 
dia terima hari ini dan memberi mereka ide-ide baru tentang 
Mu Xi. Orang-orang dari Departemen Pengawasan segera 
mulai bertindak, berniat untuk menyelinap ke rumah Mu Xi 
pada siang hari keesokan harinya untuk melihat apakah 
perabotan di rumahnya telah diaktifkan. 


"Tapi jika ini benar," pria pendek gemuk itu berkata ragu- 
ragu di telepon, "Aku khawatir, kepala kosong itu ..." 


"Benar," kata Zhuo Pu dengan tenang, "Aku sedang 
menunggu." 


Pria pendek dan gemuk itu menggigil dan berteriak, "Jangan 
mengatakan hal-hal mengerikan seperti itu begitu saja!" 


"Tapi dia tidak bisa menyentuhku," kata Zhuo Pu ringan, 
"Aku akan menemukannya ketika bayangan mendekat." 


Pria pendek dan gemuk itu mengangguk dan berkata, "Itu 
yang saya katakan." 


Kemampuan Zhuo Pu telah terbukti sejak lama. Meskipun 
jangkauan pemantauannya tidak terlalu luas, itu hanya 
dapat dipertahankan dalam jarak pendek puluhan meter, 
tetapi cukup untuk memastikan keamanannya sendiri. 


Dia tidak akan pernah diserang tanpa curiga. 


"Konon, kepalanya mungkin belum tentu Anda," pria pendek 
gemuk itu berkata, "belum lagi Anda baru saja kembali ke 
China, dan kasusnya dimulai beberapa bulan yang lalu. Dia 
mungkin akan mencari orang berikutnya untuk 
menggantikan Anda. ...... " 


Zhuo Pu mendengarkan dengan tenang. 


"Orang ini pasti terlihat sangat mirip denganmu. Seorang 
pria dan pelukis. Lebih baik tidak pandai bertarung. Lebih 
baik memulai." Orang dari Departemen Pengawasan 
mendaftar semua persyaratan satu per satu, dan akhirnya 
mengambil nafas, dan tiba-tiba sepertinya ingat. Yang 
terjadi, kulit kepala meledak, "Xiao Meng itu!" 


Bukankah itu calon yang sempurna untuk menjadi kepala! 


Zhuo Pu tidak terkejut sama sekali, tapi berkata dengan 
acuh tak acuh: "Ya." 


Kau sudah lama memikirkannya? Pria gemuk pendek itu 
bertanya dengan heran. 


Zhuo Pu memejamkan mata, lalu berkata: "Tim Wang, saya 
tahu Mu Xi lebih baik daripada semua orang di sini. Dia 
paranoid dan mengejar kesempurnaan. Jika dia benar-benar 
mulai bekerja, mustahil untuk tidak mempersiapkan semua 
bagian. Periksa beasiswa." 


Melalui jalur beasiswa yang tidak pernah mereka pikirkan 
sebelumnya, dapat ditemukan bahwa Mu Xi dan para korban 
ini memiliki petunjuk yang berbeda. 


Ketika dia menutup telepon, Hua Peacock duduk bersila di 
belakangnya, bergoyang dalam posisi duduk yang tidak 
akan pernah dia lakukan, dengan segenggam rambut 
melingkari jari-jarinya dalam lingkaran lembut. Melihat 


bahwa Tuhan menoleh, dia dengan sombong dan berkata, 
"Jangan berpura-pura peduli, kamu jelas cemburu." 


Setelah mendengar Kou Qiu mengatakan bahwa dia 
memiliki perasaan terhadap Mu Xi yang telah mendanainya, 
Hua Peacock merasa langitnya cerah dalam sekejap, seperti 
didorong membuka jendela dengan tangan, dan cahaya 
masuk. Bagian dalam yang gelap. 


Sebaliknya, ini juga menunjukkan bahwa hati pria itu sudah 
masam dan akan segera runtuh. 


Pria itu tidak berbicara, hanya memunggungi dia, dan 
berdiri di depan jendela dan menyalakan rokok lagi. 


Flower Peacock men-tweet: "Sekarang saya merasa lebih 
baik di hati saya ..." 


Kakinya menjuntai, karena banyak pemukulan, dan dia 
bertanya seperti pencuri: "Kamu benar-benar tidak 
bermaksud untuk bertanya kepada mereka tentang situasi 
mereka saat itu?" 


Dengan sebatang rokok di antara jari-jarinya, Zhuo Pu 
berkata singkat, "Tidak perlu." 


Hua Konggue berkata: "Tapi dia secara pribadi mengakui 
bahwa dia memiliki perasaan." 


Zhuo Pu berkata: "Itu karena saya tidak ada di sini." 


Hua Peacock terkejut dengan nadanya, dan berkata, 
"Sangat percaya diri?" 


Ini tidak seperti tuannya yang benar. 


Setelah beberapa saat, dia tahu bahwa apa yang disebut 
ketenangan dan ketidakpedulian semua disebabkan oleh 
firman Tuhan yang menipu dia seperti burung merak kecil 
yang sederhana dan tidak berbahaya. Karena Zhuo Pu 
memperhatikan Kou Qiu memasuki kamar mandi, dia segera 
mengambil bayangan yang sedang melihat-lihat majalah 
dengan kaki gemetar, dan menaruhnya di kursi. 


Bayangan itu duduk, tapi dia masih tidak tahu alasannya: 
"Apa yang kamu lakukan?" 


Guru Zhuo berkata: "Saya punya beberapa pertanyaan, saya 
ingin bertanya kepada Anda." 


Bayangannya bingung, tapi saya khawatir postur ini akan 
berbicara tentang peristiwa besar, jadi dia tetap duduk 
tegak dan sedikit menurunkan posturnya yang jorok. 

"kamu berkata?" 


Pria itu mengerutkan bibir tipisnya, dan burung merak telah 
tertawa terbahak-bahak Kedua kaki tawa itu terhuyung- 
huyung di tanah, sama sekali tidak terkendali. 


"Katakan!" Bayangan itu kesal dengan pandangan mata 
mereka, "Mengapa ini, bermain teka-teki?" 


Setelah setengah hari, pria itu akhirnya berbicara. 


"Kamu," katanya ringan, "Bagaimana perasaanmu tentang 
aku?" 


Bayangan itu bingung, tetapi dia masih berkata dengan 
jujur: "Aku membuatmu kesal." 


Sudut mulut kencang Guru Zhuo perlahan mengendur, 
menampakkan lengkungan ke atas. 


"Lagi." 

Dia berbisik. 

Shadow ragu-ragu dan berkata: "Aku ... membuatmu kesal?" 
Sudut miring mulut Guru Zhuo menjadi lebih jelas. 

"Lagi." 


"a" Bayangan itu tidak bisa berkata-kata, "Apakah kamu 
sakit?" 


Dia tidak ingin menjawab lagi, jadi dia berdiri dan berkata, 
"Ubah pertanyaannya!" 


Guru Zhuo dengan sungguh-sungguh berkata: "Oke." 


Kemudian dia bertanya: "Aku dan Mu Xi, mana yang lebih 
kamu pedulikan?" 


Bayangan: "..." 


Pada saat ini, jika dia masih tidak dapat melihat bahwa 
orang ini dengan sengaja mendengarkan cinta dari dirinya 
sendiri, maka dia dan Hua Peacock berada pada tingkat IQ 
yang sama. 


Sepasang pria anjing ini benar-benar mudah tersinggung 
setiap menit! 


Pria itu bertahan: "Aku dan Mu Xi" 


"Kamu! Kamu, kamu, kamu, kamu!" Bayangan itu akhirnya 
runtuh, "Aku sama sekali tidak mengganggu Xi, apakah 
sudah selesai, saudara? Bisakah kamu membiarkan saya 
kembali untuk membaca buku saya?" 


Guru Zhuo dengan enggan menekan hatinya yang akan 
mekar, dan berkata dengan sungguh-sungguh: "Ya." 


Shadow meliriknya tanpa berkata-kata, keluar dari kamar 
lagi, dan pergi ke meja. Hua Peacock berlari dengan kaki 
telanjangnya, berdiri di belakangnya dan menjulurkan 
kepalanya ke luar: "Coba saya lihat apa yang Anda lihat, itu 
jelas bukan hal yang baik." 


Mengapa bukan hal yang baik? Shadow mendecakkan sudut 
mulutnya, menepuk halaman buku itu dengan penuh minat, 
dan menunjukkan sampulnya. Itu bermakna, Ini, tapi Semua 
hal baik. " 


Hua Peacock memandangi kata-kata yang tertulis dengan 
rasa ingin tahu, dan wajahnya memerah. 


"Persetan," katanya tak percaya, "kamu tidak suci sama 
sekali!" 


Wajahnya merah, jantungnya berdebar-debar, dia ingin 
melihat tetapi tidak ingin melihat, dia menyentuhkan 
tangannya ke matanya, dan bergumam: "Pikiranmu benar- 
benar kotor..." 


Bayangan itu menatapnya, dengan sengaja mengguncang 
halaman-halaman buku itu. Orang-orang terjerat yang 
tercetak di atasnya juga melayang seperti gelombang air, 
seolah-olah mereka bisa melompat keluar dari halaman tipis 
ini di detik berikutnya dan berdiri di depan mereka. 


Kedalaman dan dangkal semuanya harum. 


Apa kau benar-benar belum pernah melihatnya? Paman 
Shadow bertanya sambil duduk. 


Hua Peacock menelan dengan suara rendah, dan lehernya 
memerah karena itu, aku khawatir bagian bawah dari 
lapisan piyama ini juga berwarna merah. Dia berbisik: "Zhuo 
Pu tidak pernah membeli ini ..." 


Dia tidak pernah memiliki kesempatan untuk benar-benar 
melihatnya. Sesekali, saya membuka jendela kecil untuk 
menonton video terkait secara diam-diam, sepertinya 
pencuri, dan saya tidak berani muncul, persis seperti siswa 
sekolah dasar yang takut ditangkap oleh guru yang 
bertugas merokok. 


Bayangan itu menempel di sudut mulutnya, tiba-tiba 
membalikkan buku itu, dan melemparkan semuanya 
padanya. 


"Kalau begitu hari ini, aku akan memberimu kesempatan," 
katanya, "Pelajari beberapa trik lagi, mungkin tidak akan 
ada yang peduli bahwa kamu hanya punya tiga menit, 
kantong tangis kecil." 


Hua Peacock menangkap buku itu dengan bingung, 
memikirkannya, dan menaruhnya di pakaiannya. 


Bayangan itu memandang ke arahnya yang ingin melihat 
dan bersuara, dan dia tidak bisa menahan alisnya, dan 
bertanya, "Lalu apa yang biasanya kamu tonton?" 


"." Flower Peacock terlihat sangat canggung dan tidak mau 
menjawab sama sekali. 


Bayangan itu mengangkat alisnya: "Hah?" 


Aku tidak bisa bersembunyi, dan orang yang berdiri di 
seberangnya perlahan mendengus: "Bukan apa-apa, hanya 
pemimpin yang cantik, ayah baptis mode, dan kekasih dari 
presiden yang sombong dan sombong ..." 


Ketika sampai pada akhirnya, dia sendiri tampaknya malu, 
dan jari-jarinya perlahan-lahan dipelintir. 


Shadow tertawa: "Presiden yang mendominasi?" 


"Saya tidak hanya melihat presiden yang sombong," Hua 
Peacock berusaha keras untuk menyelamatkan rasa 
hormatnya, "Ada juga beberapa tulisan yang sangat 
mendalam!" 


Bayangan itu bertanya: "Apa?" 


Burung merak bunga berjuang untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya meludahkan dua kata dengan lemah, "" Teman "..." 


Bayangan: "..." 
Itu mungkin. 
Ini cukup kuat. 


Dia hanya berdiri dan tanpa pamrih berbagi harta 
pribadinya dengan merak kecil ini yang tampaknya tidak 
sepenuhnya mengenal mereka. Dia mengumpulkan selusin 
buku dan menumpuk semuanya di tangan pihak lain. 


Hua Peacock tercengang. 


"Cukup," kata bayangan itu, "terlalu banyak, terlalu banyak 
perhatian, kamu harus mengubah dari tiga menit menjadi 
satu menit." 


Bunga Merak bersenandung: "Tidak mungkin!" 


Bahkan jika dia mengatakan itu, dia masih memegang buku 
itu dalam pelukannya dan dengan hati-hati menjulurkan 
kepalanya ke luar pintu untuk melihat keluar. Tidak ada 
seorang pun di kiri atau kanan, dan ada keheningan di 


koridor. Merak bunga yang gembira mempercepat 
langkahnya dan dengan cepat melangkah di atas karpet 
lembut, bersiap untuk menemukan tempat yang sunyi dan 
tak berawak untuk menikmatinya sendirian. 


Tetapi pada saat ini, ponsel Kou Qiu di ruang tamu 
mengeluarkan suara. 


Apa yang kamu pegang di tanganmu? Telepon berkata 
dengan curiga, Sarungnya sepertinya tidak serasi sama 
sekali. 


Hua Peacock bergidik dan memeluk lebih erat. 


"Anda salah membacanya," katanya, "Anda salah 
membacanya." 


Ponsel kader veteran itu berputar dan menyesuaikan kaca 
pembesar untuk dirinya sendiri untuk mempersempit jarak 
lensa. 


"Ya," katanya dengan sungguh-sungguh, "ini adalah 
publikasi cabul dan pornografi, dan itu termasuk larangan 
penerbitan. Mengapa Anda menahannya?" 


Merak bunga tersangkut. 


Zhuo Pu juga dikejutkan oleh suara itu, berjalan keluar 
ruangan dan bertanya, "Ada apa?" 


Ponsel Kou Qiu sangat menghormati industri guru dalam 
mengajar dan mendidik orang, dan segera berkata: "Guru, 
terimalah bukunya, ini dapat membahayakan kesehatan 
fisik dan mental orang!" 


Guru Zhuo menoleh ke Hua Peacock dan bertanya: "Buku 
apa?" 


Burung merak bunga mengoceh dan membuat lingkaran di 
tanah dengan jari kakinya. 


"Cuma ..." Dia berkata dengan samar, "Beberapa majalah ..." 
Pria itu membuka telapak tangannya. 
"bawa ke sini." 


Flower Peacock melirik gelang perak di tangannya, dan 
dengan enggan menyerahkannya. 


Guru Zhuo melirik sampulnya, lalu pergi tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, memegang buku itu. Hua 
Peacock berdiri di tempat, mengawasinya menutup pintu, 
dan kemudian meluncur ke ruangan lain, dengan cepat 
mengeluarkan buku yang dibungkus pakaiannya, dan 
menyembunyikannya di bantal. 


Untungnya, dia pintar, dan akhirnya meninggalkan 
salinannya! 


Dia memainkan semua kemampuan aktingnya malam ini, 
berpura-pura cuek, dan bahkan terpana karena semua buku 
telah diambil. Melihat ekspresinya, Kou Qiu mengajukan 
beberapa pertanyaan dengan prihatin, tetapi hanya 
mendapat beberapa senandung. 


Setelah mandi, Kou Qiu memeriksa pesan teks keduanya. 


SMS tersebut berasal dari nomor tak dikenal, seperti teman 
sekelas di kelasnya. Dan di dalamnya, hanya ada kalimat 
pendek yang tertulis: "Yu Jjamao menyukai sesama jenis, dia 
telah melihatmu." 


Kata-kata yang sangat sederhana, aku tidak tahu kenapa, 
tapi Kou Qiu tiba-tiba merinding. Jelas, Yu Jiamao selalu 


merasa tinggi dan tampan, dan seharusnya tidak menjadi 
hal yang menakutkan untuk disukai olehnya, tetapi ketika 
dia melihat kalimat ini, dia tidak bisa dijelaskan gelisah, 
bahkan rambut di lengannya pun tegak. 


Sistem bertanya: (Apakah Anda ingin berbicara dengan 
keluarga Anda? 


Kou Qiu ragu-ragu sejenak, lalu berkata: (Tunggu aku 
bertanya besok, mari kita bicarakan. 


la tidak ingin membuat Zhuo Pu tidak senang karena hal-hal 
yang belum diputuskan. 


Setelah saling mengucapkan selamat malam, Hua Peacock 
akhirnya memanfaatkan kesempatan itu dan diam-diam 
menyentuh buku yang ada di bantal, siap untuk 
membacanya. Bayangan di samping itu telah pergi tidur dan 
menutup matanya, tetapi tiba-tiba merasa bahwa orang- 
orang di sekitarnya tidak bergerak untuk waktu yang lama, 
lalu berteriak dan berbaring di atasnya. 


"Aku tidak bisa membukanya lagi," dia tercekat, "Aku tidak 
bisa membukanya lagi ..." 


Bayangan itu tercengang. 


Bayangan dan pokoknya adalah kebalikannya, bunga merak 
tidak bisa membukanya, yang juga menunjukkan bahwa 


Dia menarik napas tajam, meledakkan kulit kepalanya, dan 
tiba-tiba merasa bahwa dia menempatkan dirinya di tempat 
yang salah. 


Nn. Ya. Tidak salah. 


Setelah guru Zhuo yang serius dan teliti kembali, dia 
menyaksikan semuanya sendiri dengan sikap yang ketat 
terhadap akademisi. 


Bab 40 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
Bab 40: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (8) 
Kou Oiu linglung dengan ponselnya di kamar. 


Ponsel itu mendesaknya: "Cepat, saya masih harus 
menonton siaran berita pada pukul sepuluh!" 


Ini berhenti, dan kemudian berkata, "Apa yang kamu lihat?" 


Pesan teks kedua yang diterima di layar ponsel masih 
anonim, nomor yang belum pernah dilihat sebelumnya. Kou 
Oiu duduk di tempat tidur dengan lutut di atas lututnya, 
berpikir lama sebelum berkata: "Aku sedang berpikir, siapa 
yang mengirim pesan teks ini ... di bumi?" 


Meng Jiao bukanlah orang yang ceria. Karena tekanan mata 
pencahariannya, ia bahkan tidak memiliki banyak 
kesempatan untuk menghubungi teman-teman 
sekelasnya.Selain Yu Jiamao, hanya Zhuo Pu yang kini 
bertugas mengelola kelasnya yang bisa mendapatkan 
nomor ponselnya. 


Tapi orang yang menyampaikan pesan kepadanya jelas 
sangat akrab dengannya dan Yu Jiamao. 


Ini tidak mudah. Ponselnya agak bingung, Tanya saja 
kepada siapa siswa laki-laki itu memberikan nomormu, tidak 
apa-apa? 


Kou Qiu tersenyum pahit, dan menggosok jarinya pada 
casing ponsel beberapa kali. 


"Aku hanya tidak ingin bertanya," dia berkata dengan 
rendah, "Perasaan yang dia berikan padaku tidak baik." 


Dia memiliki firasat yang tidak dapat dijelaskan bahwa jika 
dia bertanya, dia takut akan terjadi sesuatu yang lebih 
buruk. 


Telepon berdering dua kali, berkata: "Kalau begitu saya akan 
memeriksanya." 


Itu mulai memindai berbagai halaman web dengan cepat 
pada antarmukanya, dan membandingkan informasi satu 
per satu, tetapi pada akhirnya masih tidak menemukan apa- 
apa, dan antarmuka kosong muncul. Telepon berdering lagi, 
dan tiba-tiba mengalami depresi yang tidak bisa dijelaskan, 
berkata: "Aku benar-benar tidak berguna ..." 


Aku bahkan tidak bisa melakukan hal-hal kecil seperti 
investigasi! 


Kualifikasi apa yang saya miliki untuk menulis pertanyaan 
tes dan mendengarkan siaran berita! 


Kou Oiu tidak bisa tertawa atau menangis, jadi dia buru- 
buru menghiburnya: "Tidak apa-apa, tidak apa-apa, kamu 
telah melakukan pekerjaan dengan baik." 


Dia meletakkan telepon di meja samping tempat tidur, dan 
selimut di kaki tempat tidur secara spontan dan otomatis 
menutupinya, dan keempat sudutnya terselip rapat. Kou Qiu 
menyentuh sudut selimut, merasa bahwa dia memiliki 
kucing yang lemas. 


Lampu meja secara sadar meredupkan cahaya. 


Kou Qiu memejamkan mata dan berkata kepada anaknya 
dalam benaknya: (Apakah Anda tahu manfaat dari 
kelompok orang khusus? 


Sistem berkata: (Apa? 


Kou Oiulue dengan bangga berkata: [Jangan pernah masuk 
angin! 


Lihatlah betapa ketatnya ini, seperti kantong tidur! 


Sistem itu jatuh ke dalam keheningan yang menakjubkan, 
dan setelah sekian lama berkata: (Apakah Anda lupa bahwa 
selimut Anda selalu menendang Anda? 


Harga diri Kou Qiu menghilang seketika. Dia diam-diam 
memeluk selimut kecil yang menutupi tubuhnya, ragu-ragu 
sejenak, dan berkata: (Sepertinya begitu, mengapa, ini 
sangat aneh ...| 


Sistemnya tidak bisa berkata-kata, dan butuh waktu lama 
sebelum dia dengan enggan menjawab dengan 
bersenandung, (Ya, ini benar-benar aneh. 


Hantu aneh! 


Bukankah itu karena Anda mendorong selimut sepanjang 
hari!!! 


Beberapa orang tidur sangat nyenyak malam ini, dan 
beberapa ditakdirkan untuk tidak bisa tidur. Dua puluh 
kilometer jauhnya dari area vila tempat tinggal Zhuo Pu, 
seorang pria muda masuk ke toko dan melihat sekeliling, 
seolah-olah sedang mencari sesuatu. 


Dia memasuki toko dan tidak pernah keluar dari toko itu 
lagi. 


Zhuo Pu dibangunkan oleh suara telepon. Dia duduk dari 
samping tempat tidur, telepon secara otomatis terhubung, 
dan suara pria di sana dapat didengar dengan jelas bahkan 
tanpa hands-free: "Satu lagi! Sungguh istimewa, yang lain ... 
bahkan telapak tangannya, Kali ini hanya ketinggalan!" 


Rasa kantuk hampir hilang dalam sekejap. Zhuo Pu 
mengangkat telepon dan berkata, "Kamu bisa membuatnya 
lebih jelas." 


Beberapa saat kemudian, informasi korban baru dikirim ke 
ponselnya. Korban baru berusia 22 tahun dan akan lulus 
dari universitas, Wajahnya menghadap kamera cerah dan 
halus, dan dia tersenyum dengan perasaan yang jelas. Tak 
heran, ia juga seorang mahasiswa seni. 


Foto-foto di tempat kejadian menangkap tangannya, tangan 
ramping yang bisa memegang kuas, tetapi sekarang hanya 
tersisa sepuluh jari berdarah, yang secara acak terlempar ke 
tanah dan berserakan di debu. 


Hanya kepalanya yang tersisa. 


Zhuo Pu tidak bisa membantu tetapi melompat ke dalam 
hatinya. 


Dia bangkit dan mengetuk pintu Kou Oiu, mengetuk 
beberapa kali, dan bertanya, "Meng Jiao? Apakah kamu di 
sana?" 


Dalam dua menit, pemuda itu datang menemuinya dengan 
wajah berkaca-kaca, rupanya hanya membasuh wajahnya. 
Untuk kenyamanan, dia mengikat semua rambut yang 
patah di dahinya menjadi tarikan kecil, wajahnya putih, dan 
dahinya basah dengan tetesan air, menyegarkan dan halus, 
dan bertanya: "Ada apa?" 


Zhuo Pu tidak merasa lega sampai dia melihatnya aman dan 
sehat. Dia memanggil pemuda itu keluar dan berkata 
singkat, "Sesuatu terjadi lagi." 


Informasi korban ada di tangan Kou Oiu. 


Dia menatap deretan nomor ponsel beberapa saat, dan tiba- 
tiba terlihat aneh, dan berkata: "Di mana saya melihat 
nomor ini ... tunggu!" 


Dia buru-buru berbalik dan kembali ke kamarnya, 
mengabaikan SMS kemarin, dan membandingkan nomor 
satu per satu. Semakin banyak mereka membandingkan, 
semakin takut dia. 


"Iya." 
"itu sama." 


Dia awalnya mengira bahwa pemilik nomor itu adalah teman 
sekelasnya, tetapi dia tidak pernah menyangka bahwa dia 
akan menjadi korban baru. 


Sistem bergetar dan berkata: (Apa artinya, sobat ini masih 
punya waktu untuk mengirimi Anda pesan pengingat tadi 
malam? 


Sebelum atau sesudah kematian? 
Tidak peduli yang mana, itu terdengar gemetar di hati. 
Bukankah ini benar-benar cerita hantu! 


Kou Qiu melihat wajah itu dengan hati-hati, dan 
mengerutkan kening, "Tapi aku belum melihatnya." 


Zhuo Pu mengangguk, "Dia bukan dari Akademi Seni Rupa." 


Menurut informasi saat ini, korban dan Kou Qiu seharusnya 
tidak ada persimpangan. 


Segalanya tampak berkabut lagi. Semua petunjuk bergulir 
dan diputar menjadi bola, tidak dapat menemukan sumber 
darinya. 


"Jangan pikirkan tentang itu," Guru Zhuo menyentuh pipi 
pemuda itu dengan tangannya yang bersarung tangan, dan 
berkata, "Mulai hari ini, kamu harus berada di sisiku." 


Merak Bunga tidak tahu kapan dia keluar, menatap sarung 
tangan putih di tangan Zhuo Pu, dan dengan tenang 
berkata, "Saya tidak tahu apakah dia juga membawa ini 
bersamanya ketika dia kemarin ..." 


Bayangan itu berkata: "Saya pikir begitu." 


Kou Qiu menoleh ke belakang dengan rasa ingin tahu dan 
bertanya: "Lalu ada apa?" 


Merak Bunga memandangi tatapan yang disapu oleh master 
utama dengan samar, dan sesaat kakinya gemetar seperti 
saringan, dan dia menggelengkan kepalanya berulang kali: 
"Tidak ada, tidak ada!" 


Setelah beberapa saat, kedua bayangan itu bersama-sama 
berjongkok di depan tempat sampah di kamar Zhuo Pu dan 
melihat ke dalam. 


Zhuo Pu terobsesi dengan kebersihan, dan bahkan tempat 
sampahnya berwarna putih, dengan beberapa lapis kantong 
tertutup di dalamnya. Begitu mereka membuka tutupnya, 
mereka melihat beberapa pasang sarung tangan putih 
terlempar ke dalam. 


Merak Bunga berjongkok dan menghitung tangannya sambil 
bergosip: "Satu pasang ... dua pasang ... tiga pasang .... 
empat pasang!" 


Dia menghirup AC tiba-tiba. 


Empat pasang! 


Belum lagi saya hanya punya tiga menit! 


Bayangan itu berjongkok di sampingnya, dan perubahan 
kehidupan mengeluarkan lingkaran asap. 


"Jangan bicarakan itu," katanya pelan, "Aku benar-benar 
melukai diriku sendiri." 


Tidak ada waktu. 


Mayat para korban ditambahkan satu demi satu, dan 
integrasi akan segera selesai: orang-orang dari Departemen 
Pengawasan cemas dan berdiskusi untuk waktu yang lama, 
dan akhirnya mengumpulkan keberanian untuk menelepon 
Zhuo Pu dan secara samar-samar mengusulkan untuk 
menggunakan Kou Qiu sebagai umpan Kemungkinan untuk 
memancing penjahat. 


Namun, kata-kata mereka baru setengah jalan, dan dipotong 
oleh Guru Zhuo, "Tidak mungkin." 


"Jangan terburu-buru berkata begitu," pria pendek gemuk 
itu berkata dengan suara yang bagus, "Lihat, bersamamu di 
sana, Xiao Meng sendiri tidak bisa menghadapi bayangan 
itu, tidak ada bahaya, kan ..." 


Guru Zhuo masih dua kata yang acuh tak acuh. 


Pria pendek dan gendut itu berkata dengan cemas: "Guru 
Zhuo, sekarang bukan waktunya untuk marah, kami tidak 
punya cara lain!" 


Opini publik di pasar semakin konyol dari hari ke hari, dan 
itu akan berkembang ke arah tontonan perkotaan. Orang- 
orang panik, bahkan tidak berani keluar lagi di malam hari, 
tetapi bahkan dalam situasi pencegahan seperti itu, korban 
baru masih muncul. 


Tekanan semacam ini berat di punggung, dan semua orang 
di departemen pengawasan di bawah tekanan sesak napas. 


Zhuo Pu mengerutkan bibir tipisnya dan berkata, 
"Kemampuan Meng Jiao hanya bisa berguna dalam keadaan 
darurat, seperti yang kau tahu." 


Pria pendek dan gemuk dengan bodoh berkata, "Ini ..." 
Guru Zhuo dengan paksa menutup matanya. 


"ika ada bayangan yang langsung menyakitinya, 
bagaimana dia bisa melarikan diri? Atau apakah Anda 
benar-benar memiliki kepercayaan diri ini dan dapat 
bersumpah kepada saya bahwa dia utuh?" 


Memang tidak ada yang bisa menjamin bahwa orang-orang 
di sana diam. 


"Dalam kasus ini," kata Zhuo Pu dengan tegas, "Saya tidak 
akan pernah mengambil risiko." 


Dalam kata-katanya, sama sekali tidak ada ruang untuk 
negosiasi. 


Orang-orang dari Departemen Pengawasan hanya merasa 
pusing sebentar, dan akhirnya harus berkata: "Ayo kita 
lakukan, lalu apa yang akan kamu lakukan, tetap jaga dia?" 


Tentu saja, Zhuo Pu menjawab, "Ya." 


Pria pendek dan gemuk itu segera sakit kepala, pelipisnya 
tiba-tiba melonjak, dan dia tidak tahu apakah dia ingin 
menjatuhkan ponselnya, atau apakah dia ingin mengikuti 
sinyal dan memukuli para penjaga anjing. Dia menarik 
napas dan berkata dengan putus asa: "Kami sebenarnya 
tidak mengizinkan percintaan di kantor!" 


"Baiklah," Guru Zhuo menjawab dengan cepat, "Kalau 
begitu saya akan mengundurkan diri." 


Pria pendek dan gendut tiba-tiba menjadi lunak, dan 
sekelompok orang berkata: "Semua aturan ditetapkan oleh 
orang ..." 


Dia menyeka keringatnya, dan akhirnya menstabilkan 
kompas berbentuk manusia lagi, tapi tiba-tiba dia 
mendengar seorang pegawai di kantornya menghisap AC. 


"Boss! Ayo lihat!" Dia terkejut, "Beasiswa, beasiswa !!!" 
Mata pria itu tertuju pada layar komputer. 


Di antara sekian banyak petunjuk, garis gelap yang kini 
melibatkan para korban ini akhirnya perlahan muncul - 
semuanya telah menerima beasiswa yang didanai oleh 
perusahaan atas nama Laksamana. 


Dalam beberapa tahun terakhir, Four Seas Corporation telah 
tumbuh semakin besar, dan industri yang terlibat juga 
berkembang dalam makanan, real estat, jasa, dll., Dengan 
anak perusahaan di seluruh negeri, tetapi terdapat lusinan 
yayasan. Mu Xi juga seorang yang dermawan, dan dia 
menyediakan banyak program beasiswa.Setiap tahun, 
hampir 1.000 orang menerima dananya. Dalam keadaan 
seperti itu, memang tidak mudah untuk menemukan 
kesamaan apa yang dimiliki para korban ini. 


Untungnya, Zhuo Pu memberi mereka arahan, tetapi mereka 
menemukannya. 


Pria pendek dan gemuk itu ragu-ragu, dan tidak ingin 
mengejutkannya, "Tetapi untuk Mu Xi, saya harus 
memastikannya dengan Guru Zhuo." 


Zhuo Pu menjawab, dan berkata, "Saya ingin bertemu 
dengannya juga." 


Temui orang yang membuat Kou Qiu berkata "Aku dulu 
menyukainya". 


Dia tidak peduli sama sekali. 


"Benar-benar aneh," gumam Hua Peacock, memegangi 
hatinya di belakangnya, "Aku sama sekali tidak peduli, oke 


Zhuo Pu dan Mu Xi adalah teman sekelas universitas saat 
itu. Untuk mendekati Mu Xi, dia menelepon teman-teman 
sekelasnya dan mengusulkan untuk mengadakan reuni 
kelas pada malam berikutnya. 


Ada kesempatan untuk berkumpul lagi, teman sekelas 
secara alami senang dan sibuk setuju untuk pergi ke 
Zhangluo. Dengan heran bertanya: "Jadi, Anda kembali dari 
luar negeri?" 


Zhuo Pu berkata: "Ya, saya kembali." 


"Itu benar-benar hebat," teman sekelasnya menghela nafas, 
"Aku sudah bertahun-tahun tidak bertemu dengan orang- 
orang di kelas kita? Kamu tunggu, kagumi beberapa dari 
mereka, dan mereka pasti akan datang!" 


Bukan rahasia lagi bahwa kegilaan Mu Xi dengan Zhuo Pu 
bukan lagi rahasia. Mendengar ejekan ini, Guru Zhuo hanya 
tersenyum tipis, yang sangat berarti. 


"Saya harap begitu," katanya. 


Yang saya takutkan adalah dia tidak berani datang. 


Apa saja persiapan mengikuti reuni? 


Orang normal biasanya berjalan dalam tiga langkah, 
mengangkat kepala, membeli pakaian baru, dan pergi 
menemui teman lama seperti anjing. 


Persiapan Guru Zhuo juga dibagi menjadi tiga langkah, 
mengambil Kou Oiu untuk memotong kepalanya, membeli 
pakaian baru untuk Kou Qiu, dan akan bertemu teman lama 
dengan Kou Qiu. 


Model-model terbaru dari beberapa merk dikirimkan, dia 
duduk di sofa, seperti suami yang baru menikah menunggu 
istrinya mencoba pakaian, matanya selalu menatap ke pintu 
kamar. Setelah beberapa saat, pintu dibuka oleh Kou Qiu. 
Pemuda yang keluar memiliki kaki yang panjang dan 
pinggang yang tipis, mengerutkan kening dan 
menyesuaikan sudut bajunya di depan cermin, "Menurutku 
gaya ini agak familiar. ... " 


"Apa kau tidak terbiasa dengannya," kata Hua Peacock, 
"Tebak siapa yang memiliki hal yang persis sama?" 


Kou Qiu dengan ragu-ragu mengarahkan pandangannya 
pada Guru Zhuo. 


"Tidak apa-apa," Hua Peacock senang, "aku belum bodoh." 


Shadow mengangkat kelopak matanya dan menatapnya, 
tapi tidak mengatakan apa-apa. 


Hua Peacock melihat tindakannya, dan langsung tidak mau: 
"Apa yang Anda maksud dengan sorot mata Anda?" 


Shadow perlahan berkata: "Kamu harus mengerti." 


Hua Peacock memahami ekspresi di matanya, dan tiba-tiba 
berkata, "Apakah kamu mencoba mengatakan, aku sangat 
bodoh, mengapa kamu masih memiliki wajah untuk 
mengatakan bahwa orang lain bodoh?" 


Pada saat ini, mata orang lain dalam keluarga yang 
memandangnya penuh dengan kata-kata, dan bahkan 
furnitur menunjukkan ekspresi peduli dan cacat mental. 


"Zhuo Ying," kata sofa, "Mari kita lihat otakmu, cepat." 
Hua Konggue merasa telah didiskriminasi, yang tidak biasa. 


Dia melihat sekeliling dengan air mata, melihat bahwa 
semua orang tidak bermaksud untuk berbicara untuknya, 
dia tersedak dengan sedih, berjongkok ke sudut, dan mulai 
memikirkan murid bayangan. 


Sungguh, mengapa begitu sulit bagi siswa film? 


Tidak hanya Anda tidak memiliki sedikit buku porno untuk 
dibaca, Anda bahkan harus dibenci oleh sofa karena IQ? 


Dia patah hati untuk waktu yang lama, dan menoleh untuk 
melihat bahwa tidak ada yang datang untuk menghiburnya. 
Tuannya berjongkok dan membantu Kou Qiu mengikatkan 
sepatunya, tidak ada yang peduli dengan kesedihannya 
sama sekali. 


Hua Peacock tidak senang lagi, berteriak: "Apakah kalian 
semua begitu kejam dan kejam?" 


Shadow berjalan ke depan, jadi dia menyentuh wajahnya 
tepat waktu, "jadilah baik." 


Hua Peacock menatapnya dengan air mata terima kasih. 


Shadow menyentuh kepalanya lagi dan tersenyum lebih 
lembut. 


"Terlihat lebih baik saat kamu menangis," katanya, "lebih 
banyak menangis." 


Bunga Merak: "..." 
Sial. 


Hasil akhir dari balutan adalah dasi. Pria itu menarik garis 
hitam dari lemarinya dan melingkari leher putih tipis 
pemuda itu.Tangan bersarung tangan itu mengikat simpul 
indah dengan tergesa-gesa, dan menggantung di sepanjang 
garis kemeja. Tangan Zhuo Pu bertahan di dasi untuk waktu 
yang lama sebelumnya Ditanya lembut, "Apakah kamu 
takut?" 


Kou Oiu menggelengkan kepalanya karena masalah yang 
sama seperti di kehidupan sebelumnya. 


Pria itu tersenyum singkat. 
"Jika kamu takut," katanya, "ikuti saja aku." 
Ikuti saja aku. 


Pukul tujuh malam, reuni kelas secara resmi dimulai, dan 
hotel terang benderang. Pelayan yang menunggu di pintu 
menerima satu demi satu.Melihat bahwa bahkan presiden 
Sihai Group turun dari mobil, dia tidak bisa menahan untuk 
tidak diam-diam bernapas di dalam hatinya. 


Lihat itu! Dia merendahkan suaranya dan berkata kepada 
rekan di sampingnya, Apakah orang itu familiar? 


Rekan kerja mengikuti dengan pandangan ingin tahu dan 
segera mengerti. 


Itu adalah Mu Xi. 


Senyum standar delapan gigi hampir tanpa sadar digantung 
di wajahnya, Mu Xi tampaknya telah berpakaian khusus, 
tuksedo hitam yang pas dan halus, menarik, menginjak 
tangga yang unik untuk orang-orang sukses yang berjalan 
ke area masuk. Tangannya berhenti di buku masuk, seolah 
mencari sesuatu, lalu dia mengangkat kepalanya dan 
tersenyum pada pelayan. 


"Bukankah Zhuo Pu ada di sini," katanya, "Pu Yu's Pu?" 


Si pramusaji buru-buru menjawab: "Pak, yang sudah datang 
sudah tandatangan namanya." 


Ekspresi Mu Xi tampak agak menyesal, tetapi dia tidak 
banyak bicara, meletakkan pena dan memasuki kotak, dan 
duduk di ruang makan. Banyak teman sekelas di ruangan 
itu datang untuk berbicara, dia hanya menanggapi dengan 
acuh tak acuh, matanya menatap serius ke arah pintu. 


Setelah sekian lama, dia mendengar suara pelayan yang 
memimpin jalan. Suara langkah kaki di atas karpet 
terdengar mantap dan ritmis, seperti dentuman drum di 
jantungnya, tanpa sadar membuatnya berdiri tegak sejenak. 


Mu Xi menyukai orang ini dan tidak pernah repot-repot 
menutupi. 


Orang ini adalah hati yang ringan, seekor tikus tanah 
cinnabar, semakin dia tahu bahwa dia tidak bisa 
mendapatkannya, semakin dia tidak bisa menahan hati 
yang dia inginkan. 


Setelah sekian tahun, ada banyak orang di sekitarnya. Ada 
banyak pengganti, dan banyak yang baru saat ini, tetapi 
tetap tidak ada yang bisa menandingi posisi orang ini di 
hatinya. 


Dia menyesuaikan postur tubuhnya, dan bahkan merasa 
sedikit tidak sabar. 


Dua menit kemudian, seseorang membuka pintu. 


Zha Gong menahan nafas, kemudian, ia melihat dua wajah 
yang agak mirip. Keduanya masuk satu sama lain, satu 
tangan dengan kuat melindungi bahu yang lain, yang ada di 
dalamnya. Ini keintiman, tidak ada toleransi untuk 
kesalahan. 


Sebagai seseorang yang membungkuk menjadi dupa 
pengusir nyamuk, Mu Xi yang tidak dapat memahami 
artinya dengan baik: "..." 


Pada saat ini, hanya menjadi lamban atau bahkan tidak 
dapat menggambarkan suasana hatinya, hatinya tampak 
seperti padang rumput, dan puluhan ribu makhluk mitos 
menjerit dan bergegas melewatinya. 


Sistem bahkan dapat melihat tanda tanya besar 
bermunculan dari kepala lawan, satu per satu, gemetar di 
kepala. 


POA Apa yang terjadi. 
Apa! Apa! bentuk! kondisi!!! 


Dia menatap kedua orang itu dengan cermat, lepas kendali, 
dan bahkan tidak bisa mengendalikan mata orang lain. 


Dia tahu yang di kiri, cahaya bulan putihnya. 


Dia juga tahu yang di sebelah kanan, penggantinya untuk 
Bai Yueguang ..., kekasih kecil yang belum memulainya. 


Bagaimana keduanya bisa bersama? ! 


Sistem bertepuk dalam hati saya, dan berkata dengan puas: 
(Melihat pemandangan runtuhnya tiga pemandangan ini 
dengan mata kepala sendiri bahkan lebih menyegarkan dari 
yang saya kira. 


Saat ini, Guru Zhuo masih harus memanfaatkan kesempatan 
untuk memberikan pukulan fatal kepada saingan cintanya. 
Dia membungkus bahu Kou Qiu, mengenakan kostum 
pasangan yang sama dengan pemuda itu, dan berkata 
dengan ringan: "Perkenalkan, ini Meng Jiao. Saya ..." 


Dia sedikit memanjangkan suaranya. 
"Kekasih." 
Mu Xi memutar matanya dan benar-benar pusing. 


Teman sekelas di sebelahnya juga menunjukkan ekspresi 
mereka di teater, tetapi pertunjukannya terlalu jelas, dan 
mereka hanya bisa saling menyapa satu per satu, dan 
memuji pria dan pria itu. Mereka kehabisan tenaga dan 
tidak tahu harus membanggakan apa, jadi mereka tidak 
punya pilihan selain tertawa dan berkata, "Kalian sudah 
cukup menikah ..." 


Sistem hampir memuntahkan darah. 
Suami istri Shentemo. 


Tiga Pandangan Mu Xi jelas sangat terpengaruh.Setelah 
duduk di posisi aslinya untuk waktu yang lama, dia 


mendatangi mereka dengan tidak percaya. Dia membuka 
mulutnya dan bertanya, "Apakah kamu bersama?" 


Ekspresi Guru Zhuo melembut sedikit, bermain dengan 
sehelai rambut Kou Qiu di tangannya, dia tiba-tiba bergerak 
maju dan menyentuh bibirnya dengan ringan. 


Mulut Mu Xi cukup besar untuk mengisi telur. Dia terhuyung 
tiba-tiba dan mundur selangkah. 


"Bagaimana kalian bisa bersama," gumamnya, "Kalian! 
Bagaimana kalian bisa bersama, apakah kalian benar-benar 
bersama? !!!" 


Sistem berkata dengan kasihan: (Ya, apakah Anda belum 
melihatnya, apakah Anda bodoh? 


Mu Xi masih tidak bisa mempercayainya, setelah sekian 
lama, dia menoleh ke arah Kou Qiu. 


"Tapi kenapa!" 


Begitu saya mendengar topik ini, sistem menjadi 
bersemangat. Dikatakan kepada Kou Qiu: [Saya mengajari 
Anda, Anda mengikuti saya. 


Kou Qiu berkata: (Bagus. 
Mu Xi masih bersikeras bertanya: "Mengapa?" 


Sistem menggosok tangannya dalam kegembiraan: (Karena 
hal-hal lain baik. 


Kou Qiu: "Karena dia besar ... hidup dengan baik?" 


Mengapa ini terdengar sedikit aneh? 


Tatapan Guru Zhuo tiba-tiba terpaku padanya dengan kuat, 
seolah-olah dia bisa terbakar secara spontan tanpa percikan 
api. Sebaliknya, ekspresi Mu Xi pada saat itu tampak seolah- 
olah langit hancur, dia memandang dua orang di depannya, 
dan wajahnya penuh canggung. 


Setelah beberapa saat, dia berbisik: "Ternyata kamu telah 
mencapai titik ini." 


Kader tua Kou: "???" 


Pada langkah mana, apakah Anda baru saja berpegangan 
tangan? 


"Kamu, kamu ..." 


Sepertinya serangan sampah itu tidak bisa berlangsung 
lagi, jadi dia membanting cangkirnya dan keluar. Kou Oiu, 
yang masih tertegun, tertinggal, dan Zhuo Pu yang dengan 
cepat menatapnya keluar dari lubang. 


(Tidak ...] Kou Qiu berkata pada anaknya yang lain, (Hanya 
melihat kita berpegangan tangan, apakah dia 
merangsangnya seperti ini? 


Apakah serangan terak itu begitu polos? 
Sistemnya hanya hehe, dan tidak menjawab. 


Pada saat yang sama, Guru Zhuo juga menjabat tangannya 
dengan penuh semangat, nadanya penuh kesabaran, dan 
suaranya menjadi agak serak. 


"Jangan khawatir," bisiknya, "tunggu pulang." 
Kou Qiu: ??? 


Apa dia mendesak, apa dia mendesak? 


Dia benar-benar tidak mengerti apa yang dikatakan orang- 
orang ini. 


Bab 41 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
Bab 41: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (9) 


Berdiri di depan wastafel, Mu Xi buru-buru menyalakan 
keran, menyesuaikannya ke paling kanan, dan mengangkat 
segenggam air dingin untuk membasuh wajahnya. Dia 
mengangkat kepalanya dengan tetesan air di wajahnya, dan 
kemudian dia melihat dirinya di cermin - sebuah diri yang 
kulitnya sudah agak kendur dan sudut alis serta matanya 
menunjukkan dirinya yang dulu di cermin. 


Dia menyeka wajahnya dua kali, lalu mengepalkan tinjunya 
tanpa sadar, dan membanting meja marmer dengan keras. 


Seharusnya tidak demikian. 
Seharusnya tidak seperti ini! 


Tiba-tiba sesuatu yang lain muncul di cermin. Sosok lain 
yang tampak persis sama keluar dari tubuhnya perlahan 
dan berbisik, "Pria yang kamu suka ..." 


Diam. Mu Xi memotong kata-katanya, dan ekspresi di 
matanya tiba-tiba berubah. 


Dia mengeluarkan beberapa lembar kertas dan mengusap 
telapak tangannya perlahan. 


"Apa yang kamu?" Dia berkata dengan nada menghina, 
"Cuma cacing malang yang bisa bertahan hidup denganku. 
Kamu bahkan bukan manusia - apa hakmu untuk 
menudingku yang telah membangun dunia sebesar ini?" 


Bayangan itu bergetar, lalu perlahan menarik kepalanya 
dan menghilang lagi. Seolah-olah itu hanya menyilaukan 


sesaat, dan menghilang dalam sekejap mata. 
a dan masih banyak lagi. 


Mo Xi menyeka tangannya, tetapi melambat sedikit, 
menatap cermin. 


Tidak sulit untuk mengembalikan semuanya ke keadaan 
semula. 


Hanya satu orang yang menghilang. 


Dia mengangkat bibirnya dengan sangat lambat pada 
dirinya sendiri di cermin, dan menunjukkan senyuman yang 
agak muram. 


Apa yang dia takuti? 
Apa yang mengerikan tentang dia? 
Bukankah dia sudah memiliki penolong yang unik? 


Apakah kamu merasakannya? Kou Qiu bertanya dalam 
perjalanan pulang. 


Pria itu mengangguk, bibirnya terkatup rapat, dan wajahnya 
tidak dianggap tampan. Dengan tangan di roda kemudi, dia 
tiba-tiba berkata, "Meng Jiao, panggil nomor telepon Wang 
Qiang dan beri tahu dia." 


Wang Qiang adalah pria pendek dan gemuk dari 
Departemen Pengawasan Kou Qiu mengangguk dan segera 
memutar nomornya untuk menjelaskan situasinya. 


"Dia benar-benar sekelompok orang yang istimewa," kata 
Guru Zhuo dengan ringan, "dan selanjutnya, dia 
kemungkinan besar akan segera siap untuk bertindak atas 
Meng Jiao." 


Wang Oiang berkata: "Apakah kamu yakin?" 
Zhuo Pu berkata: "Saya yakin." 
Wang Qiang sedikit khawatir: "Keamanan Xiaomeng ..." 


"Tidak apa-apa," kata Zhuo Pu, "Aku akan tinggal 
bersamanya hari ini." 


Burung merak yang menarik keluar sedang duduk di kursi 
belakang dan makan permen karet Setelah mendengar ini, 
gelembung bos meledak dengan letusan. 


Dia menoleh, dan diam-diam memperbaiki panggung utama 
dengan bayangan: "Saya tidak tahu apakah itu untuk 
keselamatan atau untuk dirinya sendiri ..." 


Pada saat ini, kader veteran Kou masih belum sepenuhnya 
memahami arti tidak meninggalkan setiap langkah. 


Sampai mereka tiba di rumah, pria itu mengangkat bahunya 
ke atas secara alami, membantunya membuka kancing 
mantelnya satu per satu. Tangan Zhuo Pu adalah khas 
seniman. Mereka cantik dan cantik. Mereka berbeda tapi 
tidak tebal. Saat dilapisi dengan mantel hitam, selalu ada 
bau tersipu yang tak bisa dijelaskan. 


Kou Oiu berdiri di tempat, samar-samar merasa sedikit tidak 
nyaman di sekujur tubuhnya. 


Sepertinya panas. 


Ada beberapa lapis pakaian di tempat yang dilewati jari itu, 
masih terasa panas dan panas, seolah bisa langsung dibakar 
pada kulit dan dagingnya, menyisakan beberapa bintik 
merah yang terbakar panasnya. 


Dia membuang muka. 
Mau mandi? Pria itu bertanya dengan suara rendah. 


Kou Qiu mengangguk, mengangkat lengan bajunya, dan 
mencium bau mabuk yang diprovokasi di tubuhnya. Dia 
tidak suka minum, dan pada dasarnya dia belum banyak 
menyentuhnya, Sekarang bau itu tetap ada di tubuhnya, 
dan dia hanya merasa hatinya yang panas berkabut dan 
tidak sabar untuk membersihkannya. 


Tetapi ketika dia membuka laci, dia tiba-tiba menyadari 
bahwa sekarang hanya ada dua atau tiga celana dalam yang 
tipis dan tembus cahaya. Ada lusinan yang baru di dalam 
laci, dan tidak ada label. Dibongkar. 


Polanya adalah bebek kuning, babi merah muda dan 
matahari keemasan ... 


Tatapan Kou Qiu tiba-tiba jatuh pada pria itu. 


Zhuo Pu menatapnya dengan tatapan yang begitu yakin, 
dan tanpa sadar dia menjabat tangannya di belakangnya, 
tetapi wajahnya masih serius dan serius, "Dikirim dari 
supermarket." 


Kou Qiu mengambil satu, dan menunjukkan padanya label 
di atasnya: "Satu lebih dari dua ratus, dari supermarket?" 


Guru Zhuo terbatuk-batuk dan berkata, "Sebagai pelukis, 
kamu harus terlihat seperti pelukis. Pakaian dalam juga 
harus artistik." 


Suasana artistik Tuhan. 


Kou Oiu hanya merasa dia akan mati lemas. 


(Apa yang kamu pegang di tanganmu? | Sistem berkata 
dengan cemas, (Mengapa saya tidak dapat melihat apa pun, 
hanya mozaik saja? 


la berhenti, dan tiba-tiba ia mengucapkan oh panjang, dan 
berkata dengan penuh arti: (Benar-benar menyenangkan. 


Kou Qiu: |... Tidak, tidak seperti yang kamu pikirkan. 


Sistem yang telah menjadi pengemudi lama berkata: (Tidak 
apa-apa, saya mengerti. 


Ngomong-ngomong, tidak lebih dari XXX, XX, dan XX yang 
akan diblokir. Dia sangat jelas. 


Kou Qiu: [...] 
Apa yang Anda tahu? 
Sial setelah kamu menyadarinya! 


Dia harus mengklarifikasi banyak hal dengan anaknya 
Setelah mendengarkan sistem, tampaknya kesenangan itu 
hilang dalam sekejap, dan dia menghela nafas dari lubuk 
hatinya. 


Itu dia? 
Apa itu berharap untuk lebih menarik! 


[...] Kader veteran Kou berkata, [Siswa dari sistem, saya 
menemukan bahwa pikiran Anda baru-baru ini sangat kotor. 
Sudah berapa lama Anda tidak belajar? 


Sistem mengingat tugas belajar yang belum pernah 
dilakukan sejak saya datang ke dunia ini: [...] 


Hati nurani yang bersalah. 


Kegigihan Guru Zhuo setara dengan tetap bersama apa pun 
yang terjadi. Oleh karena itu, ketika Kou Qiu mandi di kamar 
mandi, dia masih bisa melihat bayangan pria yang 
menunggu di luar pintu yang membeku. 


Ketika Kou Oiu keluar, dia sedikit tercengang. 
Apakah itu terlalu dibesar-besarkan? Tanyanya. 
Pria itu berkata: "Tidak." 

Kemana perginya? Ini masih jauh. 


The Flower Peacock duduk di sofa dan menonton TV. Dia 
berkata, "Kamu tunggu, mungkin ada sesuatu yang lebih 
dilebih-lebihkan malam ini." 


Benar saja, pada malam hari, Guru Zhuo mengikutinya ke 
dalam ruangan. 


Kou Qiu: "... Saya ingin tidur." 


Pria itu melepas pakaian bagian atas tubuhnya, dan otot- 
otot tubuh yang terbuka terasa halus, tetapi tidak 
berlebihan. Dia mengangkat salah satu sudut selimut, 
berbaring, dan berbisik: "Bersama." 


Persis saat Kou Qiu ingin mengatakan sesuatu, dia 
mendengarkan pria itu untuk mengeluarkan empat kata ini 
sebagai panah perintah: "Tahan setiap langkahnya." 


Kader tua Kou: "..." 
Kalian enam, aku melayanimu. 


Selimut membungkus keduanya di satu tempat, kecuali 
lampu di samping tempat tidur. Pria itu menepuk 
punggungnya dengan satu tangan tetapi tidak dengan satu 


tangan, dan bertanya dengan lembut, "Mengapa kamu tidak 
tidur?" 


Profil sampingnya di bawah lampu lurus dan rapi, dan setiap 
lekukan sudah tidak asing lagi. Mata Kou Qiu agak merah, 
dan dia tiba-tiba teringat kehidupan sebelumnya. 


Dia menyusut ke dalam pelukan pria itu, dan jarang 
memanjakannya: "Saya ingin mendengarkan lagu 
pengantar tidur." 


Guru Zhuo tertegun. Jelas dia tidak pernah berpikir bahwa 
dia akan diminta untuk permintaan ini. Setelah ragu-ragu, 
dia perlahan berkata: "Llullaby?" 


Dia tampak sedikit malu, tetapi dia bisa melihat sorot mata 
pemuda itu, mulutnya terbuka, dan dia masih mengangguk. 


Ponsel secara otomatis memanggil liriknya. Pria itu 
berdehem dan mulai bersenandung. 


"Bayinya bagus, bayinya bagus, bayinya enak tidur ..." 
"Baby be good..." 


Suara nyanyian beredar untuk waktu yang lama, dan sistem 
menatap langit-langit dengan mata putus asa melebar dan 
berkata: (Saya tidak bisa tidur. 


Tuan rumahnya berkata: (Aku juga. 


Setelah beberapa saat, sistem berkata lagi: [Burung merak 
itu pasti bernyanyi dengan sangat baik. 


Tuan rumahnya berkata: (Sepertinya begitu ...| 


Ini bukan lagu pengantar tidur yang dia bayangkan! 


Keesokan paginya, Kou Qiu bertanya apakah Hua Peacock 
bisa bernyanyi, tapi Hua Peacock berdiri di atas meja 
dengan sangat bersemangat dan menyanyikan "My Sun" 
untuk semua orang dengan suara yang indah. Melodinya 
yang indah dan suaranya yang kuat cukup membuat 
penyanyi tenor ternama dunia melihatnya, dan gaungnya 
akan berlanjut selama tiga hari. 


Bayangan Kou Oiu melihat masalah itu sekilas dan bertanya, 
"Apakah kamu membiarkan tuannya bernyanyi?" 


Kader tua Kou mengangguk dengan susah payah. 


Bayangan itu penuh simpati, menepuk pundaknya dengan 
penuh semangat, dan berkata, "Seberapa serius 
penyetelannya?" 


Kou Oiu berkata: "Jika saya tidak memintanya untuk 
menyanyikan lagu pengantar tidur, saya hampir akan 
berpikir dia menyanyikan Oinghai-Tibet Plateau ..." 


Sistem itu juga berkata dengan rasa takut yang tak kunjung 
hilang: (Benar-benar mengerikan! 


Pada saat yang sama, departemen pengawasan yang 
menerima berita tersebut segera memperketat kontrol atas 
area tempat tinggal Mu Xi. Dua belas orang berpakaian 
preman berjongkok di sekitar area tersebut siang dan 
malam, terus mengamati apakah ada gerakan yang tidak 
normal, dan akhirnya bisa mendapatkan logika dari kasus 
yang berantakan ini. Semua orang sangat heboh. Kemajuan 
investigasi di beberapa aspek hampir bersamaan. Pada 
waktu yang sama bahwa mereka berjalan seiring. 


Seminggu kemudian, prediksi Guru Zhuo tentang Mu Xi 
menjadi kenyataan. 


Mu Xi benar-benar datang ke kediaman mereka. 


Ketika Kou Qiu membuka matanya malam itu, orang-orang 
di sekitarnya tidak terlihat. Zhuo Pu, yang merasakan 
bayangan lain datang, bekerja sama dengan polisi yang 
menyergap ruangan untuk menundukkan orang ini. Mereka 
memasang kunci khusus untuk mencegahnya. mereka dari 
menyakiti orang lain. Dari bayangan itu, Departemen 
Pengawas menemukan pisau tajam berkilauan dengan sidik 
jari Mu Xi di atasnya, yang cukup untuk digunakan sebagai 
bukti. 


Ketika Kou Qiu turun, hanya Zhuo Pu yang tersisa di depan 
pintu. 


Dia menyalakan sebatang rokok dan mengeluarkan 
lingkaran asap di malam hari, dan ujung-ujung bajunya 
berkibar karena angin malam. Ketika Kou Oiu melangkah 
maju, dia menoleh seolah-olah dia punya akal sehat, dan 
kemudian memadamkan asap dengan tangannya, bertanya 
dengan sangat alami, "Bangkit?" 


Sudah berakhir? Kou Oiu bertanya dengan lembut. 
"Nah," pria itu menatap matanya, "Sudah berakhir." 


Beberapa barang pribadi korban ditemukan satu per satu di 
rumah Mu Xi, tetapi bagian yang hilang dari mayat yang 
dibongkar tidak terlihat dalam waktu lama. Kou Qiu juga 
pernah mengunjungi rumah Mu Xi, di mana air diblokir oleh 
polisi, seolah-olah dia akan menggali tiga kaki untuk 
mencari bukti. Cheng Jing juga pergi bersama mereka, 
tetapi dia tidak bisa menahan tangis ketika melihat dompet 
adik laki-lakinya. 


Dia berlutut di tanah dengan celepuk, mencengkeram 
dompet erat-erat, seolah menggendong bocah lelaki yang 


belum dimaafkan olehnya saat itu. 


Kou Oiu merasa tidak nyaman dengan tangisan, penggalian, 
dan suara shutter. Dia berjalan mundur perlahan dari 
tangga, dan akhirnya menggantikan Meng Jiao dan melirik 
ke vila. 


April ini tidak hujan dan hujan, tapi cerah satu per satu. 


Kasus pembunuhan berantai yang berlangsung beberapa 
bulan ini akhirnya tuntas tuntas. Darah, tulang, dan rumor 
itu semua berangsur-angsur berubah menjadi debu dengan 
sinar matahari. 


Perguruan tinggi yang dipelajari Kou Qiu diubah menjadi 
sistem kredit tahun ini, Kebetulan Meng Jiao, pemilik aslinya, 
adalah siswa yang baik dan telah menyelesaikan kredit 
yang diminta lebih awal. Untuk mengabdikan dirinya pada 
tujuan besar melayani orang-orang setahun sebelumnya, 
Kou Qiu memilih untuk lulus lebih awal dan mengucapkan 
selamat tinggal kepada teman-teman sekelasnya dengan 
gambar dan kuda-kuda miliknya. 


Sebagian besar siswa di kelas membuat beberapa lelucon 
dan mengirimkan berkah.Hanya Yu Jiamao yang tidak 
tertawa, tapi hanya menatapnya. Baru setelah seorang 
gadis menyadari ketidaknormalannya, dia mengerutkan 
bibirnya dan tersenyum dengan tulus dan cerah. 


"Banhua," dia meletakkan tangannya di bahu Kou Qiu, 
"bahkan jika kita lulus lebih awal, hubungan kita tidak akan 
pernah berubah, kan?" 


Kou Qiu tiba-tiba teringat pesan teks kedua, dan 
menurunkan tangannya dengan tenang. 


"Itu benar," kata kader veteran Kou, "betapa hebatnya 
persahabatan revolusioner." 


Para siswa di kelas menganggap kalimat ini sebagai lelucon, 
dan tidak bisa menahan diri untuk tidak tertawa satu per 
satu. Senyum di sudut bibir Yu Jiamao menghilang sedikit, 
dan matanya menatap ke arah Kou Qiu dalam-dalam.Setelah 
waktu yang lama, dia sepertinya memegang meja dengan 
utuh. 


Hati-hati. Dia akhirnya melontarkan dua kata. 
Kou Qiu tidak menjawab, dan langsung pergi. 


Sinar matahari yang menyilaukan di luar pintu membuatnya 
linglung untuk beberapa saat, dan kemudian dia melihat 
sebuah mobil yang sudah dikenalnya diparkir di jalan. Pria 
di dalam menurunkan jendela, keluar dari mobil dan 
membukakan pintu untuknya. 


Kou Qiu menatapnya, dan tiba-tiba dia merasa seperti 
jendela didorong terbuka, dan tiba-tiba menjadi cerah. 


"Apakah kamu sudah lama menunggu?" 
Guru Zhuo berkata: "Tidak." 


Dia memasang sabuk pengaman untuk pemuda itu, dan 
kemudian dia seperti berkata dengan santai: "Matahari 
sangat bagus hari ini." 


"Ya," kata kader tua Kou dengan santai, "tidak ada awan 
sama sekali." 


Guru Zhuo berusaha dengan gigih: "Ada juga banyak bunga 
matahari di sekolah." 


Kou Oiu memeriksa untuk melihatnya, dan berkata: 
"Memang!" 


la bahkan mau tidak mau ingin mengeluarkan papan 
gambar dan menggambar bunga yang sudah ada di 
tempatnya, nampaknya kehidupan mahasiswa seni 
beberapa bulan terakhir ini memang memberikan pengaruh 
yang cukup besar padanya. 


Guru Zhuo secara implisit berkata: "Apa yang tercetak di 
pakaian terdalam yang Anda kenakan?" 


Kou Qiu masih tidak mengerti apa yang dia maksud, dan 
menjawab dengan jujur: "Babi merah muda." 


Guru Zhuo berkata: "Saya ingin melihat Anda memakai 
matahari kecil." 


Kader tua Kou berkata dengan aneh: "Apakah kamu 
menyukai pola itu? Benarkah?" 


Guru Zhuo, yang gila menyinggung: "..." 


Sistem yang memahaminya akan hampir menyembunyikan 
wajahnya dengan tangannya. 


Kemampuan tuan rumah untuk fokus pada poin-poin 
penting juga harus menjadi yang terbaik! 


Hua Peacock menarik dirinya dengan tiba-tiba, dan berkata 
pelan, "Saya tidak bisa mendengarkan topik ini lagi. Serius, 
apakah sulit untuk mengambilnya dan mengatakannya 
dengan jelas?" 


Bayangan itu juga merosot di kursi belakang seperti seorang 
paman, dan berkata, "Tidak sulit bagiku, tetapi tampaknya 
sangat sulit bagi tuanmu." 


Hua Peacock sangat setuju. 


Di jalan ini, siaran yang saya dengar adalah dewa matahari 
dalam mitologi Yunani Komputer di mobil diganti dengan 
energi matahari, dan liontin gantung menjadi matahari wol 
yang goyah. Kou Qiu berhasil dengan sangat baik, dan 
menganggapnya cukup menarik. 


Dua bayangan lainnya di mobil semakin putus asa. 


"Serius," Hua Peacock memutuskan untuk mencoba untuk 
yang terakhir kalinya, "Kata matahari bisa membuat Apa 
pendapatmu tentang? " 


Kader tua Kou bahkan tidak memikirkannya, tetapi berseru: 
"Dongfanghong?" 


Hua Peacock hampir mati tersedak dengan seteguk air liur. 
Tuhan itu istimewa, Dongfanghong! Matahari masih terbit! 


Dia dengan enggan menekan keruntuhan di dalam hatinya, 
dan mencoba jalannya: "Bagaimana dengan ini?" 


Kader tua Kou memikirkannya sebentar, dan kemudian 
perlahan berkata: Dua anak bertengkar tentang hari ini? 
Berbicara tentang ini, dia tidak dapat menahan untuk 
menghafalnya, Itu sebesar penutup mobil di awal hari, dan 
seperti wajan di tengah hari........ 1 


"." Hua Peacock bertanya, "apa lagi?" 


Mata kader veteran Kou berbinar: "Tarik awan untuk melihat 
matahari! Seperti matahari! Kuafu terus berjalan!" 


Hua Peacock kembali lumpuh, dan sampai pada kesimpulan, 
"Itu belum diselamatkan." 


Tidak ada keraguan sama sekali di kepala orang ini! 


Mobil perlahan-lahan melaju ke bawah, Guru Zhuo 
mengerutkan bibir tipisnya, dan tiba-tiba menginjak rem 
untuk menghentikan mobil. 


Dia tidak pergi ke garasi. 


"Meng Jiao," suaranya sangat serius, dan dia mengucapkan 
setiap kata, "Saya selalu berpikir inilah saatnya untuk 
mengatakan sesuatu." 


Kader tua Kou menatapnya dengan tatapan kosong. 
"Saya," Guru Zhuo menarik napas dalam-dalam, "Saya ..." 


"Katakan!" Dua bayangan di belakang hampir mati, "Kenapa 
kamu begitu lambat!" 


Telinga Zhuo Pu sedikit bernoda merah. 


"Dari pertemuan pertama," dia berbisik, "Bayanganku sama 
sekali tidak menyukaimu." 


Flower Peacock hampir menatap, "Pengakuan macam apa 
ini!" 


Kenapa ada sesuatu tentang dia di sini? ! 


Hati Kou Qiu tiba-tiba berteriak, seolah angin membanjiri 
dadanya. 


"Itu karena aku " 


Pria itu perlahan memiringkan kepalanya, jakunnya 
bergulung ke atas dan ke bawah, dan bibirnya perlahan 
menemukan dua sahabat yang telah lama ditunggu. 


"Aku paling menyukaimu." 


Kalimat ini dibisikkan dan dilontarkan, hampir meleleh 
dalam belitan bibir dan gigi. 


Hati Kou Oiu juga akan melebur bersama. 


Gelang tangannya ada di punggung pria itu, dan suara 
latarnya penuh dengan jeritan sistemik. Dua bayangan di 
belakangnya menoleh, menatap mereka dengan saksama, 
tetapi tidak ada yang punya pikiran untuk 
memperhatikannya. 


Bunga Merak: "Wow!" 

Bayangan: "Luar biasa." 

Setelah beberapa saat, keduanya masih berciuman. 
Bunga Merak: "Wow ..." 

Shadow: "Kapasitas vital cukup bagus." 

Setelah sekian lama, kedua orang itu masih bersatu. 


Flower Peacock: "Jadi trailer ini tidak bisa selesai kan? 
Bagaimana dengan film feature yang bagus?" 


Shadow: "Apakah itu macet dengan 502?" 
Bunga Merak akhirnya tidak tahan. 


Kembang api dinyalakan di dalam hati Tuhan, dan air 
matanya jatuh tak terkendali dia menangis dan memisahkan 
keduanya, dan berteriak langsung dengan sedikit kekuatan 
terakhir: "Apa yang kamu lakukan? Apa kamu tidak 
mengerti! Dia mengisyaratkan begitu banyak, hanya ingin 
menjadi terlalu! Yang! Kamu! Ah! " 


Apakah tidak apa-apa untuk segera mengaum? Ini adalah 
pahlawan yang diam-diam bahagia di hatiku selamanya! 


Wajah dan leher Kou Qiu semuanya merah dan tidak sopan. 
Meskipun dia belum pernah melihatnya, tidak sulit untuk 
menebaknya. Saya khawatir bagian dirinya yang 
tersembunyi di balik pakaiannya sudah berwarna cerah. Dia 
menghindari tatapan Zhuo Pu dan berbisik, "Apa yang saya 
maksud dengan matahari?" 


Dihadapkan pada orang yang begitu murni, makhluk lain di 
dalam mobil itu tiba-tiba menyadari kekotoran mereka. 


Sistem menunjukkan jalan untuknya: (Apa singkatan dari 
Matahari? 


Kou Qiu: |... hari? 


Sistem boy berkata: (Kemudian kamu dapat mengembalikan 
singkatan ke kalimat sekarang. 


Kou Qiu: [...] 


Wajahnya semakin merah, dan tiba-tiba dia mengerti 
segalanya. Dia tidak mengatakan apa-apa, hanya membuka 
lengannya. 


Pria itu langsung mengerti apa yang dia maksud, dan 
dengan kekuatan tiba-tiba, dia mengangkatnya dari tempat 
duduknya, dan berjalan ke atas dengan satu langkah. 


Dua bayangan dibiarkan saling memandang di dalam mobil. 


Setelah beberapa saat, Hua Peacock bertanya: "Film 
positif?" 


Bayangan itu menyalakan sebatang rokok dan berkata: 
"Seharusnya begitu." 


"Yu." Hua Peacock berkata, "Aku sama sekali tidak senang, 
kapan film panjang ini akan selesai?" 


Bayangan itu berkata: "Aku lebih kesal daripada kamu." 
Mereka kembali terdiam lama. 
"... Day," kata Hua Peacock, "Aku sedih menangis." 


Bayangan itu mengeluarkan lingkaran asap, dan berkata 
perubahan-perubahan dalam hidup: "Aku masih gatal dan 
tidak bahagia." 


Merak Bunga melihat jauh dan berkata pelan: "Aku tiba-tiba 
tidak tahu kenapa aku harus menyodok ban utama untuk 
melepas panggung utama ..." 


Saat ini, Tuan Guru bisa pergi bahagia dan bahagia, tetapi 
dia hanya bisa duduk di kursi mobil dan diam-diam 
menanggung ketidaknyamanan yang luar biasa ini. 
Sejujurnya, Yingsheng, ini benar-benar putus asa. 


Namun, di saat yang sama, ada eksistensi lain yang lebih 
putus asa darinya. 


Saya sudah lama tidak melihat sistem Mosaic, dan ternyata 
isinya telah dihafal lagi, dan dengan putus asa menemukan 
bahwa hal-hal itu telah disimpan dalam cache oleh sistem 
pemrosesannya terlalu lama, dan semuanya dihapus. 


Perasaan ini seperti membaca jendela dingin selama 
sepuluh tahun, dan ditabrak mobil berubah menjadi 
amnesia. 


Sistem harus dimulai dari awal. 


Itu bersorak untuk dirinya sendiri di dalam hatinya, apa 
yang dikatakan kalimat itu? Oh, ya-mozaiknya tidak ada 
habisnya, dan pembelajarannya lebih dari cukup! 


Tak satu pun dari mereka memperhatikan kendaraan lain 
yang mendekat perlahan, bahkan Zhuo Pu pun tidak. Mobil 
hitam sederhana dan sederhana itu mengitari jalan dan 
berhenti tidak jauh dari vila, sementara orang-orang di 
dalamnya bersenandung pelan, mengeluarkan sesuatu dari 
ransel besar di belakangnya. 


Itu adalah teropong. 


Dia menempatkan teropong di pangkal hidungnya dan 
mengamati pergerakan vila melalui keteduhan pepohonan. 
Dan orang yang terlihat persis seperti dia sedang duduk di 
kursi penumpang, seolah ketakutan, dan seluruh orang 
gemetar. 


"Yu Jiamao," bayangan itu bergetar, dan berbisik, "Tidak, 
tidak ..." 


"Apa lagi?" 


Anak laki-laki itu menoleh dan tiba-tiba meliriknya, cahaya 
dingin di matanya membuat bayangan itu menghentikan 
mulutnya untuk beberapa saat, dan kemudian dia tidak 
dapat berbicara lagi. Baru saat itulah Yu Jiamao menatap 
teleskop lagi, dan matanya tampak seperti kolam yang 
dalam. 


"Sampai jumpa lagi," katanya sangat lambat, "kamu adalah 
bagian terakhir." 


"Milikku " 


"Sayang." 


Bab 42 Segala sesuatu semuanya memiliki roh 
Bab 42: Segala sesuatu, semuanya memiliki roh (10) 


Sepertinya ada di awan, dan seperti di dasar laut. Sebuah 
hati dihancurkan menjadi kabut oleh ombak, penglihatan 
saya kabur, dan saya tidak dapat membedakan apapun. 


Perasaan ini tidak bisa dikatakan tidak nyaman, dan bahkan 
bercampur dengan kegembiraan dalam kesakitan. Selain 
itu, Zhuo Pu sangat lembut, seolah-olah dia mengklik 
ringan, tubuh Kou Qiu secara otomatis akan berubah 
menjadi tetesan air lengket dari dalam ke luar. 


Kou Oiu berkata: (Azai, saya pikir hidup saya sudah lengkap. 


Sistem yang baru saja lolos dari mosaik mengeluarkan 
tangisan, tangisan dan berkata: (Dari tingkat spiritual, 
seluruh hidup saya juga lengkap ...| 


Bagaimanapun, belajar memperkaya semangat orang! 
Semuanya mulai berjalan sesuai rencana. 


Sebelum resmi masuk kerja Dinas Pengawasan 
Kependudukan Khusus, pihak sekolah juga sempat libur. 
Zhuo Pu menyebarkan peta di depan Kou Qiu dan bertanya 
di mana dia ingin melihatnya kali ini. 


Kou Qiu memikirkannya dengan serius, lalu memberinya 
jawaban: "Museum Kota." 


Guru Zhuo: "..." 


Dia diam-diam memasukkan kembali strategi perjalanan 
luar negeri yang telah dia catat, dan kemudian dia meraba- 


raba rak buku, pasrah pada takdirnya, mengeluarkan buku 
teks sejarah, dan benar-benar menemani Kou Oiu ke 
museum. 


Setelah mendengar tentang tujuan mereka, burung merak 
hampir memuntahkan air di mulutnya, dan matanya 
berputar-putar, dan dia sangat sulit dipercaya: "Apakah 
kamu serius? Apakah kamu serius? !!!" 


Bayangannya jauh lebih tenang. Celupkan biskuit di 
tangannya dengan susu, dan masukkan seluruh anak ke 
dalam mulutnya: "Tenang, kamu belum terbiasa?" 


Burung merak dengan janggut seperti SUSU 
mengungkapkan ketidakpercayaannya atas ketenangannya. 


Namun, kedua tuan itu jelas tidak peduli apakah mereka 
terkejut atau tidak, di musim panas yang panjang ini, 
mereka pergi ke semua museum, tugu peringatan, dan 
galeri seni, dan mereka tidak bisa berhenti sama sekali. 
Seringkali Kou Qiu yang melihat berbagai pameran di 
dalamnya. Zhuo Pu mengangguk bekerja sama dan sesekali 
membuat beberapa suplemen. Kedua bayangan itu seperti 
siswa sekolah dasar yang secara paksa dibawa ke tempat 
pendidikan untuk tamasya musim semi oleh guru. Keluarlah 
dan bermain. 


Ketika kedua tuan bergandengan tangan untuk membeli es 
krim, Hua Peacock akhirnya memanfaatkan kesempatan itu 
dan dengan cepat berkata kepada bayangan: "Apakah kita 
akan melarikan diri?" 


Bayangan itu dengan malas mengaitkan ujung mulutnya 
dan berkata, "Pergi." 


Mereka dengan cepat menyelinap keluar dari pintu samping 
yang lain.Dengan gelombang Bayangan, mereka menyewa 


mobil sewaan. Shumen Shulu memandu pengemudi ke 
sudut jalan dan tiba di sebuah bar yang ramai. Ini jelas 
siang hari, tapi kepala masih ramai di sini, gorden tertutup 
rapat, lampu redup, dan suasana ambigu melayang di udara 
seperti gelombang air, dan orang-orang yang berpelukan 
dan berciuman ada di mana-mana. 


Ketika Hua Peacock dibawa ke tempat seperti itu olehnya, 
dia berada di kaki yang sama untuk beberapa saat, dan 
berbisik, "Agak berantakan, atau ayo pergi--" 


"Ke mana harus pergi?" 


Bayangan itu melengkungkan bibirnya, meraih bahunya, 
dan menarik talinya dengan kuat. 


"Semuanya ada di sini," dia menghisap sebatang rokok dan 
berkata dengan sangat alami, "Aku di sini." 


Bartender di belakang bar membawakan mereka dua 
koktail. Bayangan itu mengguncang minuman bening di 
gelas, menggoda burung merak, "Kamu mau minum?" 


Hua Peacock berkata dengan waspada, "Apakah kamu tidak 
boleh diberi obat apa pun?" 


Dia tidak bisa disalahkan karena terlalu waspada, itu karena 
perilaku orang ini terlalu buruk, terutama untuk 
menggodanya, dan dia suka melihat dia malu ketika dia 
baik-baik saja. Namun, apa yang orang ini kalahkan adalah 
wajah putih dan polos Meng Jiao Dibandingkan dengan 
senyumnya yang tidak bisa menyembunyikan roh jahatnya, 
itu tidak kurang dari kekerasan. 


"Sudah jatuh," Shadow berhenti dan sengaja menggodanya, 
"Aphrodisiac telah diberikan." 


"Memotong." 


Melihat bahwa dia tidak mempercayainya, bayangan itu 
kecewa. Dia mengetuk dinding cangkir dengan jari-jarinya 
tanpa terburu-buru, memasukkan anggur ke dalam 
lingkaran riak yang bergetar, dan bertanya: "Mengapa kamu 
tidak menganggapnya serius kali ini?" 


"Jujur pada adikmu!" 


"Aku tidak punya saudara perempuan," Shadow 
mengangkat bahu, "Mungkin kamu ingin menjadi gadis ini?" 


"..Mengandalkan!" 


Itu kamu? Mata orang itu tampak tersenyum tetapi tidak 
tersenyum, seolah-olah secara tidak sengaja menunduk, 
Siapa yang dapat kamu andalkan? 


Hua Peacock dihalangi olehnya tanpa berkata apa-apa, 
dengan marah bangkit dan duduk di sudut, dan merajuk di 
sofa sendirian. Matanya terkulai, tanpa sadar menatap 
tanah, tetapi tiba-tiba dia menemukan bayangan gelap, 
merangkak dengan cepat di sepanjang kaki celana 
seseorang. 


The Flower Peacock tertegun dan mendongak tanpa sadar. 
Dia melihat profil orang itu. 


"Brengsek," gumamnya dengan suara rendah, "Aku pasti 
sedang bermimpi ..." 


Wajah orang itu tampan dan cerah, dan dia tersenyum 
seperti anak kecil. Hua Peacock sangat akrab dengan wajah 


itu, dia telah melihat Zhuo Pu berkali-kali. Tapi ini adalah 
pertama kalinya dalam sejarah senyum pihak lain bahkan 
membuatnya gemetar. 


Dia menyentuh bayangan itu lagi, dan melihat bahwa 
sekelompok orang sudah berada di sekitarnya, dan segera 
meledakkan mereka dalam beberapa kata, dan membuka 
mulutnya: "Aku melihat Yu Jiamao." 


"Jadi?" Bayangan itu mengangkat alisnya, tidak 
mengherankan, "Ini awalnya gay, dia juga ada di lingkaran 
ini, apa yang aneh?" 


"Yang aneh tidak ada di sini," Hua Peacock menelan ludah, 
Dia" 


Dia berbisik, "Sepertinya dia adalah sekelompok orang yang 
spesial." 


Senyuman di wajah Shadow menghilang sedikit, dan setelah 
beberapa lama, sudut bibirnya tiba-tiba terangkat. 


"Dia tidak mendaftar," katanya santai, "ini menarik." 


Beberapa bulan yang lalu, meskipun kasus pembunuhan 
berantai ini telah diselesaikan, masih terdapat kekurangan 
bukti kritis. Mereka telah menghabiskan banyak upaya 
untuk memotong bagian-bagian yang terpotong, tetapi 
mereka masih tidak bisa mengeluarkannya dari mulut Mu Xi. 
Bahkan Mu Xi sendiri berteriak di penjara setiap hari, 
berteriak bahwa dia tidak bersalah. 


Masalahnya masih belum selesai. Kebenaran itu hanya 
menunjukkan sepersepuluh bagian kepala, dan masih ada 
sebagian besar dari sembilan persepuluh, dan itu masih 
tenang di laut tanpa dasar. 


Bagaimana Mu Xi memanggil para siswa? 
Bagaimana Anda mendapatkan kepercayaan dari siswa? 


Belum ada satupun dari pertanyaan ini yang dijawab secara 
pasti. Tapi Yu Jiamao, yang tiba-tiba muncul pada 
kesempatan ini, seperti sakelar, tiba-tiba membuka kembali 
pintu yang tidak dikenal ini di depan mereka. 


Apa kau tahu itu? Bayangan itu menunjuk ke arah Yu 
Jiamao, dan menunjuk ke bartender, Apakah itu orang yang 
tersenyum sangat cerah? 


Dia sering datang ke sini, dan dia sangat akrab dengan para 
bartender. Bartender itu melirik ke arah yang dia tunjuk, 
dan menjawab sambil menyeka piala: "Kamu pikir kamu 
depresi? Dia juga sering berkunjung ke rumah kita." 


la meletakkan cangkirnya, Rusujiazhen melaporkan nama- 
nama beberapa pelayan yang sering berinteraksi dengan Yu 
Jiamao. 


"Aga, Xia Lai, dan..." 
Shadow menyipitkan matanya dan memotongnya tiba-tiba. 
"Apakah dia membawa siswa ke sini?" 


Mahasiswa? Bartender itu tertegun, dan kemudian berusaha 
keras untuk mengingat sesuatu, dan perlahan berkata, 
Sepertinya ada juga. 


"Anak itu sepertinya dipanggil ... Cheng Zheng?" 


Dengan teriakan, es batu yang jernih jatuh ke dalam 
minuman keras. 


Bartender itu ingat bocah itu. Matanya sangat jernih, seolah- 
olah sedang memegang genangan air, dan dia juga 
membawa tas sekolah besar berbentuk aneh di 
punggungnya. Setelah dia membukanya, bartender tahu 
bahwa itu adalah kuda-kuda . 


Dia duduk di depan bar, dan Yu Jiamao memesan segelas 
alkohol yang sangat rendah. 


Mereka banyak bicara. 


"Tidak lebih dari sekedar keluar," kata bartender dengan 
senyum masam beberapa saat, "Di tempat seperti ini, 
normal untuk keluar tiba-tiba dan melampiaskan tekanan 
karena tidak dikenali oleh keluarga ..." 


Dia mengangkat bahu, dan botol di tangannya bergetar 
dengan cepat. 


"Tidak ada yang spesial dari Cheng Zheng, dia hanya berani 
memberitahu adiknya, tapi malah dimarahi, jadi tidak aneh 
dibawa kemari oleh Yu Jiamao, yaitu membujuk anak-anak 
untuk bermain." 


Jika bayangan itu bijaksana, dia merenung lama sebelum 
berkata: "Berapa lama mereka berbicara?" 


Bartender itu berpikir keras untuk beberapa saat, dan 
menjawab dengan ragu: "Lebih dari satu jam?" 


Hua Peacock sedang mendengarkan, dan tiba-tiba menjadi 
sedikit marah. 


Cheng Zheng sudah mati! Dia berkata, Jika kamu tahu 
kemungkinan petunjuk terkait, kamu harus melaporkannya 
ke polisi. Mungkin kamu bisa membantu menangkap 
pembunuhnya 


Sebelum suara itu jatuh, dia dipotong oleh bartender. 


Laporkan ke polisi? Pihak lain menunduk, seolah-olah dia 
telah mendengar sesuatu yang sangat konyol, dan mengklik 
lencananya, Sadarlah, sayang, kita adalah bar di sini. 
Dilarang beroperasi seperti ini, bukan Bukankah itu? 
Sungguh layanan sukarela! " 


Dia berhenti, nadanya tiba-tiba menjadi ringan. 


"Terlebih lagi, orang sudah mati," kata bartender ringan 
sambil mengusap selimut, "kenapa dibiarkan terus 
dibicarakan karena dia suka laki-laki atau perempuan." 


Merak Bunga terdiam beberapa saat, tiba-tiba tidak ada 
yang perlu dikatakan. 


"Terima kasih," Shadow mengeluarkan segepok kecil uang 
kertas dari dompet Shunlai Zhuo Pu dan meletakkannya di 
depannya, "Jangan beri tahu siapa pun." 


Bartender itu memasukkan uang ke sakunya dan 
mengangguk padanya. 


Bayangan itu berbisik: "Pergi." 


Dia memasukkan burung merak bunga kembali ke dalam 
taksi dan menyuruh sopir untuk kembali jauh-jauh.Dia diam 
sepanjang jalan, hanya mencari sesuatu di ponselnya. Isi 
pencarian jelas bukan sesuatu yang dengan senang hati 
dikomentari oleh ponsel tersebut, karena meskipun ada 
orang luar yang hadir, ponsel Kou Qiu masih mengalami 
gangguan beberapa kali, menunjukkan ketidakpuasannya. 


Setelah beberapa saat, bayangan itu tiba-tiba bersandar di 
kursi belakang dan menghela nafas panjang. 


Hati merak juga terangkat. Kebetulan dia baru-baru ini 
mengecat rambut putih, dan dia hampir seperti kelinci 
bodoh dengan rambut putih dan mata merah, dan bertanya 
hati-hati: "Ada apa?" 


"Ini merepotkan," kata bayangan itu singkat, "Aku akan 
membicarakannya saat aku kembali, kamu--" 


Matanya tiba-tiba menyusut, dan dia tiba-tiba menarik 
orang-orang di sekitarnya kembali! 


Pada saat yang sama, peluit berbunyi tajam, dan kendaraan 
tiba-tiba mengerem, kedua bayangan tersebut dipengaruhi 
oleh kelembaman dan hampir menabrak jok depan ke 
belakang. Hua Peacock terkesiap dengan suara rendah, dan 
bertanya: "Ada apa?" 


Bayangan itu memiliki ekspresi serius, menatap ke depan 
dengan cermat. 


Hua Peacock berhenti, tanpa sadar mengikutinya dan 
melihat ke depan. 


Pengemudi di jok depan sudah pingsan di setir, dengan 
noda darah di seluruh lantai. Dan tepat di tempat mereka 
melihat lurus, bayangan gelap perlahan berdiri dari tanah, 
dan tersenyum pada mereka dengan ekspresi wajah yang 
tidak bisa dibedakan. 


Kader tua Kou dan Guru Zhuo sedang duduk di kursi sambil 
makan es krim. 


Cuacanya sudah sangat dingin, dan pernafasannya 
putih.Kou Qiu menghirup dengan suara rendah, merasakan 
dingin di mulutnya, dan dia hanya menahannya di mulutnya 
dan menjilatnya dengan sedikit ujung lidahnya. 


Guru Zhuo mengawasinya makan sebentar, dan kemudian 
membuang muka seolah-olah secara tidak sengaja. Setelah 
beberapa saat, dia tidak bisa membantu tetapi mundur, 
menatapnya dengan mata yang dalam, dan tiba-tiba 
menyentuh kaki Kou Oiu, wajahnya menjadi sedikit merah, 
dan dia berbisik, "Tunggu nanti ... mari kita lihat. Matahari." 


Kou Qiu: "..." 


Ini hampir menjadi sinyal khusus di antara mereka. Wajah 
Guru Zhuo luar biasa, mengatakan bahwa itu tipis dan tipis, 
jadi saya malu untuk berbicara langsung tentang topik ini; 
dapat dikatakan bahwa itu tebal dan tebal, dan gila untuk 
menyarankan kepadanya bahwa isyarat semacam ini 
Matahari pada dasarnya tersedia setiap hari, kali ini bisa 
dikatakan sangat kasar. 


Sekarang, ketika kader veteran Kou melihat bahwa dia telah 
menyiapkan celana dalam yang penuh dengan sedikit sinar 
matahari, dia merasa kulit kepalanya mati rasa. Dia tahu 
bahwa dia tidak akan bisa menghindari tekanan di tempat 
tidur dan melakukan sedikit akan diselaraskan oleh yang 
hebat. sistem sosialis. Terserah. 


Sistem juga berkata dengan sedih: (Begitu saya mendengar 
dua kata ini, saya tahu bahwa waktu belajar saya telah tiba 
lagi ...J 


Ternyata bayi murni yang menyukai hari-hari cerah! 
Sekarang saya bahkan tidak bisa menghadapi matahari di 
langit! 


Bicara soal ini, sistem benar-benar tidak memahaminya. 
Tuan rumah jelas adalah kader veteran yang berdedikasi 
melayani masyarakat, tapi bagaimana bisa semakin lama 
tinggal dengan tuan rumah, semakin tak terkendali joroknya 
Bagaimana dengan perkembangannya dari sisi itu? 


Katakan ya, apakah Anda merasa jiwa telah dibasuh? 


Ini dengan tulus menyarankan: (Anda dapat mengubah 
kosakata Anda, biarkan matahari pergi, apakah itu akan 
berhasil? 


Kader tua Kou terbatuk. 


(Misalnya, makan tebu, makan lobak, makan ginseng ...| 
Sistem menyarankan kepadanya dengan niat yang sangat 
buruk, (Semua ini bisa dikatakan! 


Dan itu jelas lebih grafis daripada kata matahari, oke! 


l...1 


Kader tua Kou diam-diam menepi dan tidak ingin berbicara 
dengan pemuda ini yang telah terkikis oleh buangan 
kapitalisme. 


Mereka makan dua es krim, tapi mereka tetap tidak 
menunggu bayangannya kembali. Mulut Kou Qiu penuh 
dengan rasa manis stroberi dan mint, stroberi adalah 
miliknya, dan mint hanya diberikan kepadanya oleh Guru 
Zhuo sementara tidak ada yang peduli. 


Sistem terasa seperti buta. Ia diam-diam mengangkat buku 
pendidikan ideologi di tangannya dan bertanya: (Sangat 
manis? 


Kader tua Kou tersipu. 
Ya, tidak perlu mengatakan apa-apa sekarang. 


Saat keduanya manis bersama, bahkan duduk di sini 
berpegangan tangan pun manis. Telapak tangan terasa 
panas, dan senyuman di matanya juga panas. Setelah 


terbakar sebentar, Kou Qiu berkata, "Mengapa mereka 
belum kembali?" 


Guru Zhuo juga merasakan ada yang tidak beres, dan 
memerintahkan kedua bayangan itu untuk kembali ke sini 
dengan cepat dengan sebuah gelang, tetapi tidak ada kabar 
untuk waktu yang lama. Saat mereka menunggu, mereka 
tiba-tiba mendengar telepon ding-dong, seseorang 
mengirim pesan teks, seperti nada burung merak. 


(Kita berada di tempat lain yang menyenangkan, apakah 
kita ingin berkumpul bersama? 


Lokasi selanjutnya adalah pinggiran kota Kou Qiu terkejut, 
tapi sebelum dia bisa bereaksi, pesan teks kedua datang 
dengan cepat. 


kamu sendirian. 
Pengirimnya adalah nomor Kou Qiu. 


Jantung Kou Qiu berdegup kencang, tapi dia melihat apa 
yang dikirim oleh ponsel, tidak seperti tindakan pihak lain, 
tapi seperti ponsel Kou Oiu sendiri, isinya sangat singkat, 
hanya dengan empat kata yang mengejutkan. 


(Itu Yu Jiamao! 


Tidak ada waktu untuk menahan penundaan, poin-poin 
yang membuat Kou Qiu tidak nyaman sebelum tiba-tiba 
tercurah seperti air laut. Kou @iu kemudian menyadari 
mengapa dia tidak menyukai pihak lain seperti ini. 


Bagaimana bisa ada kabut yang bergetar di mata orang 
yang benar-benar cerah? 


Zhuo Pu tiba-tiba berdiri. Bagaimana melakukan bagaimana 
melakukannya? | Sistem berkata dengan cemas, (Meskipun 
mereka adalah bayangan, mereka tidak bisa mati tanpa 
melewati tanganmu, tapi mereka masih menyakiti ...J 


(Apa lagi yang bisa saya lakukan? | Kou Qiu tersenyum 
lembut, (Selamatkan mereka. 


Saat ini, hanya ada satu hal yang bisa mereka andalkan. 
Shadow dan Lord keduanya berlawanan. 


Di balik kegelapan ada terang, dan di balik kebaikan ada 
kejahatan. Di belakang pembunuh itu ... apa yang akan 
bertahan? 


Sekutu Yu Jiamao tidak pernah menjadi sekutu sejatinya. 


Semua pameran ditarik keluar, dan anggota badan yang 
telah dibersihkan dijahit dengan jarum dan benang, dan 
mereka didandani dengan seragam sekolah ortodoks, 
seperti boneka yang dibuat sangat realistis dan tidak 
memiliki kepala. Namun sentuhan nyata kulit manusia pada 
jari yang terbuka dengan jelas menunjukkan bahwa ini 
bukanlah boneka. 


Yu Jiamao sedang menyenandungkan sebuah lagu, memutar 
tumit punggungnya membentuk lingkaran, berputar-putar 
di dalam ruangan. 


Bayangannya berdiri di belakangnya dan berkata, 
"Bagaimana jika dia tidak datang?" 


Dia tidak datang, maka kita akan pergi. Emosi di mata Yu 
Jiamao tiba-tiba semakin dalam, dengan kebencian yang 
tidak terselubung, Apa yang kamu takuti? 


Bayangan itu memang ketakutan, bahkan menggigil tanpa 
malu-malu. 


Dia berkata: "Saya takut mati." 


"Kamu benar-benar tidak mirip denganku," Yu Jiamao 
mencibir, "Kematian, apa yang harus ditakuti? Kematian!" 


Tangannya melambai di udara, dengan perasaan tergila-gila 
yang tidak wajar. 


"Setelah itu bisa dibuat menjadi karya seni yang indah ..." 


Bayangannya tiba-tiba menoleh. Yu Jiamao menyadarinya 
dan tersenyum dingin. 


"Apakah kamu merasa mual," katanya lembut, "Apakah 
kamu merasa mual?" 


Bayangan itu diam. 


"Tidak ada yang menjijikkan," Yu Jiamao menyentuh 
wajahnya, menatap lurus ke arahnya, seperti hantu yang 
merangkak keluar dari neraka, semua sinar matahari dan 
ketampanan menghilang. "Siapa yang menjadikanku 
penguasa tubuh-jika aku mati, kamu tidak akan ada." 


Dia perlahan meningkatkan kekuatannya di tangannya. 
"Jadi, dengarkan aku dengan patuh." 


Saat Yu Jiamao melihat Meng Jiao pada pandangan pertama, 
ia merasa sangat cocok untuk dijadikan koleksinya sendiri. 


Dia awalnya ingin menggunakan seluruh tubuh ini untuk 
melakukannya, tapi kemudian, dalam kerjasama jangka 
panjang dengan Mu Xi, dia menemukan hubungan antara 
Meng Jiao dan Mu Xi. Hubungan seperti ini membuat Yu 


Jiamao merasa kotor, dia hanya menginginkan kepala 
cantik, putih dan terlihat polos itu, tapi dia ingin melakukan 
bagian selanjutnya sendiri. 


Gunakan semua hal terbersih dan paling sempurna untuk 
membuat dan menyatukan karya seninya. 


Hampir semua orang yang ditipu olehnya adalah kawan. 
Sudah terlalu lama mereka tertindas, tidak didukung oleh 
keluarganya, dan tidak dikenali oleh masyarakat, seperti 
gunung yang berat selamanya, dan mereka tidak bisa 
bernafas. Yu Jiamao menemukan mereka dengan mudah, 
menemani dan mendapatkan kepercayaan satu sama lain, 
ini semua adalah hal yang datang secara alami. 


Bahkan jika mereka mengundang satu sama lain di tengah 
malam, mereka tampaknya akhirnya menemukan penawar 
di hati mereka, seperti datang ke janji temu ketika mereka 
dibebaskan lagi. 


Ini memudahkan untuk memulai. Tepat di balik 
kesederhanaan ini, Yu Jiamao juga perlu menghasilkan uang. 


Banyak produk inferior di mata Yu Jiamao dibawa ke Mu Xi 
dengan cara ini. 


Dia tahu Mu Xi terlalu baik, karena dia tidak bisa 
memintanya, pihak lain menjadi semakin terobsesi dengan 
kesenangan paksaan, dan yang dia inginkan hanyalah siswa 
artistik yang terlihat agak seperti pria itu, dengan tangan 
putih dan indah. , dan selalu mengenakan kemeja putih 
bersih. 


Dengan cara ini, rantai itu mulai menyebar dan tumbuh 
secara diam-diam dari bawah, ke atas, dan memanjang ke 
ketinggian. Adapun apa yang akan dipikirkan orang-orang 
itu nanti, Yu Jiamao tidak peduli. 


"Aku baru saja memperkenalkan seorang teman kepadamu," 
katanya, “Siapa yang memintamu untuk bertemu 
dengannya?" 


Ini bukan hal yang mulia, terutama bagi mereka yang belum 
bisa keluar dengan sukses. Hampir semua orang memilih 
bungkam. Setelah pembunuhan itu perlahan menarik 
perhatian, Yu Jiamao bisa mundur. 


Dia perlahan menyenandungkan sebuah lagu, menggosok 
sedikit karya seninya, dengan lembut seolah-olah 
menggosok kekasihnya. 


Dia membalikkan punggungnya ke sudut, jadi dia tidak 
memperhatikan, dan dia hanya melempar ponsel ke tanah 
dengan tatapan samar. 


Itu khusus untuk bayangan. 


Tidak ada suara di video tersebut, namun tangisan anggota 
keluarga di dalam sepertinya bisa melewati layar dan 
langsung menyodok darah ke telinga Shadow. Dia sedikit 
gemetar, bibirnya bergetar, dan dia berbisik dengan suara 
rendah: "Aku mengingatkanmu, aku mengingatkanmu ..." 


Dia pernah diam-diam menggunakan pesan teks korban 
untuk mengirim pesan ke banyak orang, diam-diam 
mengingatkan mereka untuk berhati-hati terhadap Yu 
Jiamao. 


Tetapi di antara orang-orang ini, hanya Kou Oiu yang merasa 
ada yang tidak beres, dan sisanya masih terjun ke dalam api 
seperti ngengat yang memadamkan api. 


Telepon sedang mengetik: (Anda dapat melakukan lebih 
banyak. 


Bibir Shadow menggeliat dua kali, dan telepon memahami 
bentuk mulutnya. 


Dia berkata, saya takut. 


(Itu bukan untuk menyalahkan Anda,J kata telepon, (tetapi 
Anda harus tahu bahwa tidak peduli kapan, orang tidak 
dapat melarikan diri dari kematian. Sama seperti daun yang 
ditakdirkan untuk jatuh ke tanah, vegetasi ditakdirkan 
untuk layu, ini adalah hukum objektif. 


IRasa kagum dan takut akan kematian memang melekat, 
tapi ada hal-hal yang lebih penting dari ini-kau tahu. 


Lihat dan lihat, apa yang kutemukan? Sebuah kaki tiba-tiba 
melangkah, dengan mudah menginjak layar di bawah kaki, 
dan membenturkannya dengan keras. Layarnya langsung 
pecah menjadi cabang-cabang pohon, hitam pekat. 


Yu Jiamao tersenyum lembut. 


"Dengan hal seperti dirimu," dia meningkatkan kekuatannya 
di bawah kakinya, "Aku juga ingin belajar dari orang lain 
dan menjadi pahlawan yang menyelamatkan dunia?" 


Dia mengambil ponsel yang rusak dan menghancurkannya 
lagi dari ketinggian, dan beberapa pecahan kaca terbang 
keluar. Bayangan itu bergetar, tidak berani mengucapkan 
sepatah kata pun, hanya berdiri dengan tangan ke bawah, 
Yu Jiamao meliriknya, lalu memalingkan kepalanya lagi. 


Tetapi pada saat ini, baris kata terakhir muncul di layar 
dengan sangat lambat, tulisan tangannya sudah habis, 
tetapi hampir tidak bisa dikenali. 


Apa yang kamu tunggu? 


Bayangan itu membeku, seolah-olah menekan sesuatu, dan 
menggerakkan bibirnya dengan sangat lemah. 


Apa yang kamu tunggu? 


Seharusnya sekarang. 
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Ketika Hua Peacock membuka matanya, dia tidak bisa lagi 
mengenali di mana dia berada. 


Tampaknya ini adalah bangunan pabrik yang gelap dan 
belum direnovasi. Dia dengan enggan memandangnya 
dengan cahaya redup yang diproyeksikan dari jendela 
samping melalui tirai. Ada dinding kosong di sekelilingnya, 
dan dia tidak melihat orang yang istimewa. Hanya tangan 
yang lain yang diborgol dengan kuat di belakangnya, 
dikunci dengan dia di borgol. 


Dia mencoba untuk mendapatkannya, tetapi dia tidak 
melakukannya, sebaliknya, dia menggigil tiba-tiba oleh arus 
listrik yang tiba-tiba. Rantai di antara mereka berdua 
sepertinya terbuat dari bahan yang sama dengan gelang di 
tangan mereka, yang secara alami memiliki pencegah 
bayangan. 


Bagaimana ini mungkin? 

Dia dengan enggan bersandar dan memukul orang di 
belakangnya dengan punggungnya. Bayangan Kou Qiu 
perlahan terbangun, dan tidak bisa menahan batuk dua kali. 


Flower Peacock: "... serius, saya tidak tahu siapa yang 
berteriak bahwa saya lebih kuat sebelumnya?" 


Bayangan itu berkata tanpa ekspresi di wajahnya: "Oh, jika 
kamu tidak berlari begitu lambat, dapatkah kami 
tertangkap?" 


Bunga Merak: "..." 


Tidak ada yang perlu dikatakan. 


Faktanya, jika bukan karena kecepatannya, bayangan itu 
bisa lolos dari malapetaka ini: tetapi ketika bayangan yang 
berdiri di tengah jalan benar-benar semakin dekat, 
bayangan Kou Oiu masih tidak ingin melihat ke belakang., 
Aku meraih merak bunga yang terengah-engah. 


"Apakah kamu tidak makan," dia meraung, "Lambat menjadi 
seperti ini! Saudaraku, aku hampir melempar kamu 
sepenuhnya!" 


Merak Bunga menyeret tubuhnya yang sudah kelelahan, 
dan tidak bisa menahan nafas dan menjawab: "Aku ... aku 
benar-benar tidak makan ..." 


Jelaslah, biaya tidak makan itu mahal. 


Keduanya mempelajari borgol sebentar, dan bayangan juga 
terlihat, ragu-ragu untuk melirik gelang di tangan mereka. 


"sama?" 


"Tapi ini tidak benar," ekspresi Hua Peacock benar-benar 
serius. "Bahan untuk membuat gelang semacam ini hanya 
memenuhi syarat untuk menambang departemen 
pengawasan populasi khusus." 


Setelah dia selesai berbicara, Shadow juga terdiam lama. 
Setelah beberapa saat, dia berbisik: "Apakah kamu serius?" 


Tidak perlu menjawab, dia telah mempelajari jawaban dari 
keheningan pihak lain. 


Dan jawaban ini jauh melampaui apa yang mereka 
bayangkan sebelumnya. 


Ada hantu di departemen pengawasan. 
Kapan? 

Siapa ini? 

Pada waktu bersamaan. 


Namun, bayangan Yu Jiamao bergetar, dan diam-diam 
mengambil sesuatu dari tanah, dan diam-diam 
menyembunyikannya di lengan bajunya. 


Rasanya seperti meluncur di atas bayangan pohon tanpa 
suara di tanah, dan dia tidak menarik perhatian siapa pun. 


Ketika Kou Oiu tiba di sini, pintunya disembunyikan, seolah 
dia sedang menunggu kedatangannya. Dia mengulurkan 
tangannya untuk membuka pintu, dan pria muda di 
dalamnya berlumuran darah merah, dan memberinya 
senyum cerah. 


"Sayang," katanya lembut, "Apakah kamu di sini?" 


Dia melirik ke belakang Kou Oiu, suaranya berhenti, dan 
kejahatannya menjadi lebih dalam. 


Kenapa kamu begitu tidak patuh? Dia mendesah. 
"Bukankah kamu telah berjanji untuk datang sendiri?" 


Ekspresi Guru Zhuo ringan, dan dia berjalan perlahan. Dia 
bahkan tidak menunjukkan sedikit pun emosi ekstra, seolah- 
olah itu adalah patung Buddha yang diukir dari batu giok 
putih, yang tidak dapat terkontaminasi dengan sedikit pun 
kembang api manusia. 


Kou Qiu menatap lurus ke mata pemuda itu dan menjawab, 
"Saya di sini, dan dia akan datang secara alami." 


Yu Jiamao tersenyum lembut. 


"Tentu saja," dia mengangkat bahu. "Apakah Anda di sini 
sendirian atau berdua, itu tidak benar-benar membuat 
perbedaan " 


Tangannya perlahan bergerak ke bawah, menempatkan 
sesuatu yang lebih benar, dan memperkenalkannya pada 
Kou Qiu dengan semacam kegembiraan yang menyeramkan. 


"Ini adalah pekerjaanku", dia perlahan berkata, "Apakah ini 
indah?" 


Murid Kou Qiu tiba-tiba menyusut. 


Anggota tubuh yang terpisah-pisah itu sekarang semuanya 
sudah terpasang, dan setiap jahitannya halus dan indah, 
seolah-olah dibuat rapi dengan mesin jahit. Namun, 
kecantikan semacam inilah yang membuat orang merasa 
lebih bingung, dan tangan Yu Jiamao meluncur di sepanjang 
lengan putih, sedikit demi sedikit. 


"Sayang sekali," katanya, "Awalnya saya ingin kamu 
membuat semua bahan mentah saya ... tapi sekarang, 
semua bahan di sini tidak seindah kamu." 

Zhuo Pu berkata dengan ringan, "Kamu gila." 


Apa aku gila? Yu Jiamao sepertinya terstimulasi oleh kalimat 
ini, dan tiba-tiba melambaikan tangannya, Kamu tidak 
mengerti seni! Ini, betapa sempurna seni ini! 


Dia perlahan menjilat bibirnya. 


Tapi apa gunanya memberitahumu ini? Dia membuka 
tangannya pada Kou Qiu, Ayo. 


Ini adalah sinyal, dan bayangan yang tersembunyi di balik 
pintu perlahan menampakkan kepala yang hampir 
seluruhnya meleleh ke dalam kegelapan. Yu Jiamao melihat 
sekilas, dan senyum di bibirnya semakin besar, dan dia 
bahkan tidak menyadari bahwa Kou Qiu telah bertemu 
dengan bayangan di tanah. 


"Ayo, my--" 
Bayangan itu membungkuk diam-diam, seperti sungai tipis. 
"Sayang - ah, ah, ah, ah, ah, ah!" 


Pisau berkilauan telah menembus dadanya sepenuhnya, 
dan bunga berwarna darah mekar dari depan. Yu Jiamao 
membuka matanya lebar-lebar. Pada saat itu, dia bahkan 
tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. Tubuhnya 
gemetar seperti kejang, dan dia berhenti sebentar, seperti 
mayat yang dipotong dengan pisau dan dilemparkan 
dengan kasar ke atas. tanah. 


Tangan Shadow yang memegang pisau bergetar. Dia tampak 
ketakutan, dan mengatupkan bibirnya. Dengan kedua 
tangan, dia mencabut pisaunya sambil tertawa, mengambil 
keputusan, mengatur ulang posisi, dan memasukkannya 
dengan berat. 


Lebih banyak darah keluar. 


"Kamu," Yu Jiamao menggoyangkan bibirnya, dan hampir 
tidak bisa mengeluarkan kata-kata, "Kamu ..." 


Pisau itu ditusuk di tubuhnya satu demi satu, bayangan itu 
jelas ketakutan, bulu mata penuh air mata, tetapi ada 
senyuman menyedihkan di sudut bibirnya. 


"Saya berbeda dari Anda!" Dia berkata, "Saya berbeda dari 
Anda sama sekali!" 


"Saya! Saya tidak suka membunuh orang, mengapa Anda 
ingin memaksa saya ..." 


Tangannya menjadi sedikit kaku. 
"Saya tidak suka--" 


Sejak dia lahir, dia tidak menyukai kehidupan seperti ini 
lagi. Tangan tuan aslinya sudah berlumuran darah, selama 
mereka terbuka, mereka akan menghilang sepenuhnya di 
dunia ini bersamanya. 


Bayangan itu takut mati. Bagaimana orang yang takut 
hidup tidak takut mati? 


Dia pemalu dan rapuh. Dia dengan naif berpikir bahwa 
pemilik aslinya tidak akan pernah melakukan hal seperti itu 
lagi setelah menerima bantuannya, tetapi dia tidak pernah 
berpikir bahwa ini hanyalah permulaan. 


Dia awalnya pedang yang melukai orang secara tidak 
sengaja, tapi dia tidak tahu kapan dia menjadi hantu 
seorang pembunuh. 


Hari-hari seperti itu seharusnya sudah lama berakhir. 

Ini seperti ponsel yang tidak lagi berkata, tunggu apa lagi? 
Apa yang dia tunggu? 

Seharusnya sekarang! 


Tenggorokan orang yang tertusuk pisau membuat darah 
mengalir, dan matanya masih lebar, tapi tidak ada suara. 
Melihat kepala pemilik asli perlahan terkulai, bayangan itu 


juga tersenyum lega, dia menundukkan kepalanya dan 
melirik, lalu melihat tangannya yang mulai memudar. Warna 
hitam sepertinya tidak terlihat oleh sinar matahari, dan 
sekarang larut di udara seperti debu. 


"Aku melakukan banyak hal yang salah," katanya lembut 
kepada Kou Qiu, "Apa menurutmu aku akan dimaafkan?" 


"Kamu melakukan banyak hal yang salah," Kou Qiu 
menjawab, "tapi apa yang kamu lakukan pada akhirnya 
adalah hal yang baik." 


Shadow tersenyum. 


"Lalu," dia melihat ke kakinya yang tidak lagi, dan suaranya 
menjadi lebih ringan dari sebelumnya, "Selamat tinggal." 


Ini adalah pertama kalinya Kou Qiu menyaksikan lenyapnya 
bayangan dengan matanya sendiri. Rasanya seperti 
embusan angin melewati sini, dan tidak ada jejak dalam 
sekejap. 


Dia mengambil ponselnya dari tanah dan berdiri di sana 
dengan tenang untuk waktu yang lama, kesedihan yang 
sangat besar tiba-tiba melonjak di dadanya. 


Ponsel tidak lagi dapat dihidupkan. Layarnya benar-benar 
hancur, sangat memalukan. 


"Ini belum berakhir," kata Zhuo Pu tiba-tiba, "Ada lagi di luar 
pintu." 


Yu Jiamao sudah mati, dan bayangan yang tersisa bukan lagi 
lawan mereka. Zhuo Pu menempatkannya dan Kou Qiu 
mengambilnya secara langsung-tempat yang disentuhnya 
beriak seperti gelombang air, dan bayangan lainnya 


berteriak kesakitan, dan dengan cepat berlalu. 
penampilannya. 


Itu adalah anggota kecil dari Departemen Pengawasan, yang 
selalu keras kepala dan bahkan tidak banyak bicara. Bahkan 
dia sendiri tidak tahu bahwa bayangannya telah bertindak 
sebagai kaki tangan si pembunuh. 


Bagaimana bisa ada yang positif? Dimana kejahatan? 
Cahaya bisa lahir dalam kegelapan yang ekstrim, dan 
kegelapan bisa lahir di tempat cahaya itu bersinar. Sama 
seperti cahaya dan bayangan, yin dan yang selalu lahir 
bersama. 


"Ayo pergi," kata Zhuo Pu, "kali ini, ini benar-benar sudah 
berakhir." 


Kou Qiu mendongak, hanya untuk merasakan bahwa awan 
gelap yang telah menumpuk di atas langit akhir-akhir ini 
akhirnya bubar. 


Setelah kembali ke rumah, Hua Peacock mengubah dirinya 
menjadi pahlawan di depan deretan furnitur. 


Katakan sudah terlambat, lalu segera! Dia berkata dengan 
gembira, Aku mengangkat tanganku, dan tiba-tiba 
bayangan itu dipukul dengan mimisan 


Shadow duduk di sampingnya dan bermain di ponselnya 
Setelah mendengar ini, dia mendengus dengan nada dingin. 


Merak Bunga langsung tidak senang, "Apa yang kamu 
senandung?" 


"Hah, kamu," kata Shadow tanpa mengangkat kepalanya, 
"Kamu membual, dan tidak melihat apakah audiens kamu 
percaya atau tidak?" 


Merak Bunga merasa sedikit frustrasi, tetapi dia tetap berdiri 
dan berkata: "Mengapa, mengapa kamu tidak 
mempercayainya?" 


Sofa dengan jujur berkata: "Saya yakin Anda hanya bisa 
dikunci di sana, dan tidak ada cara untuk melawan." 


Meja itu juga bertuliskan: "Saya yakin kamu akan 
menangis." 


Kursi itu mengikuti dan berkata: "Saya yakin Anda akan 
diberi nasihat, dan mungkin Anda akan kencing di celana- 
mengapa Anda memukul saya? Jangan sentuh saya dengan 
tangan kotor Anda yang belum Anda cuci!" 


Burung merak bunga yang ditusuk dengan kejam dengan 
marah memberi mereka beberapa tamparan, memutar dan 
pergi dengan marah. Bayangan itu memandang 
punggungnya dan berkata dengan santai, "Ini semakin 
menjijikkan, sulit untuk diatur." 


Sederet furnitur semuanya setuju. 


Kou Qiu membawa ponsel lamanya ke bengkel, dan terkejut 
saat diberi tahu bahwa ponsel itu bisa diperbaiki. Orang- 
orang di toko ponsel melihat ponsel lama ini berulang kali, 
dan menghela nafas: "Untungnya, ini adalah ponsel buatan 
dalam negeri, yang tahan terhadap tetesan!" 


Kou Qiu menolak saran pihak lain untuk membeli yang lain, 
dan kembali ke rumah dengan ponsel dengan layar menyala 
lagi. Setelah kembali ke rumah, tumpukan furnitur dan dua 
bayangan muncul, menunggu dengan penuh semangat 
untuk mendengar sesuatu dari pahlawan sejati yang dalam 
bahaya. 


Layar pahlawan itu bergetar, lalu dia mengucapkan kalimat 
pertama setelah dinyalakan: "Berapa lama saya tidur? 
Apakah saya ketinggalan ujian pegawai negeri?" 


Furnitur umum: "..." 
Bayangan publik: "..." 


Ya, gelombang operasi ini adalah enam puluh enam dan 
enam puluh enam, dan itu sangat Kou Qiu pada pandangan 
pertama. 


Di hari yang manis dan berminyak, Kou Qiu merasa dia bisa 
ditarik keluar dari permen. Little Sun membeli lusinan 
celana dalam, dan kemudian membuang selusin demi satu 
Sampai suatu malam, dia tiba-tiba mendengar pengingat 
akan tugas sampah, dan kemudian dia teringat apa yang dia 
lakukan di dunia ini. 


Dalam hal ini, anaknya berkata bahwa sudah lama terbiasa 
dengan tuan rumah Buddha seperti itu. Ketika Kou Oiu ingin 
menyelesaikan tugas dengan satu pikiran, itu akan terasa 
aneh. 


Tugas yang belum selesai pada dasarnya ditakdirkan 
sepenuhnya oleh surga! 


Kali ini, kemajuan tugas penyalahgunaan sampah seperti 
naik roket, dan naik menjadi tujuh puluh. Kou Oiu bertanya 
kepada Departemen Pengawasan Orang Khusus, dan baru 
kemudian dia tahu bahwa putusan Laksamana telah turun . 
Meski tidak membunuh secara langsung, ia ikut serta dalam 
kasus pemerkosaan berskala besar, dampak sosialnya 
sangat buruk, sehingga ia dijatuhi hukuman penjara seumur 
hidup. 


Kou Oiu bertanya kepada Departemen Pengawasan dan 
akhirnya mendapat kesempatan untuk mengunjungi pihak 
lain. Mu Xi masuk dengan tangan terlipat oleh dua polisi, 
dan dia bukan lagi penampilan glamor seperti biasanya. Dia 
terlihat cukup baik, ditambah dia terlalu sukses 
sebelumnya, dan dia hampir menjadi musuh publik dari 
semua narapidana. Dia dipermalukan dengan mengubah 
metode setiap hari, dan hidupnya bahkan lebih buruk dari 
anjing yang dia pelihara sebelumnya. 


Saya melihat Kou Qiu, matanya menyala tiba-tiba, seolah- 
olah dia telah melihat harapan, dia bergegas ke jendela. 


"Kamu!" Dia berkata dengan cemas, bahkan berbicara 
dengan tidak jelas, "Kamu aku memberikanmu semua 
uangnya, dan kamu membiarkan mereka membiarkanku 
keluar, selama aku bisa bebas! Aku akan memberikanmu 
segalanya, apapun " 


Sistem mendengus dingin, dan berkata di dalam hatinya: 
(Lucu, apakah menurut Anda ini dapat mengesankan 
penerus sosialisme? 


Namun, kali ini, Kou Qiu benar-benar melihatnya, lalu 
berkata, "Oke." 


Sistem dikejutkan sekaligus. 


Kader tua Kou bertanya: "Berapa banyak yang bisa kamu 
berikan?" 


Mata Mu Xi tiba-tiba melebar, dan kegembiraan keluar dari 
hatinya dengan panik. Dia menggaruk kaca dengan jari- 
jarinya dengan kejang dan berkata, "Aku akan memberimu 
dua miliar, tidak, empat miliar! Selama kamu, selama kamu 
bisa membiarkan aku keluar!" 


"Sukses," Kou Oiu menghibur dengan santai, "Tunggu." 


Sistem benar-benar tercengang, hampir mencurigai bahwa 
Kou Oiu kesal dengan sesuatu yang berantakan, 


Sampai Kou Qiu berbalik dan meninggalkan penjara, itu 
masih tercengang, dan tidak butuh waktu lama sampai Kou 
Qiu berkata: (Ayah, bukankah kita akan menjadi penerus 
sosialis yang hebat? 


Kou Oiu berkedip dengan aneh dan berkata: (Siapa yang 
mengatakan untuk tidak melakukannya? 


terus Anda 


(Itu untuk membujuknya. Kou, kader tua, dewa tua berkata, 
Bocah konyol. 


Sistem masih belum mengerti. 


Jika Anda tidak memberinya harapan, bukankah nilai 
misinya akan meningkat? Kou Qiu Youyou mengatakan yang 
sebenarnya, Anda harus menyeretnya. 


Sistem: 


Tidak hanya memahaminya, bahkan merasa sedikit takut. 
Jika tren ini terus berlanjut, bukankah seharusnya Mu Xi 
memiliki harapan dulu lalu putus asa, berharap dulu baru 
kemudian putus asa, sehingga siklusnya terus berlanjut 
tanpa batas, bahkan jika dia orang suci, dia akan menjadi 
gila oleh kesuksesan, bukan? 


la menelan dan berkata, "Ayah, saya menemukan bahwa 
setiap kali Anda menemukan sesuatu yang menghalangi 
Anda untuk berkencan, IQ Anda sangat tinggi. 


Kou Oiu kehilangan senyuman. 


Mereka berjalan keluar dari pintu, dan mobil yang mereka 
kenal sudah terparkir di pinggir jalan dan menunggu. Pria 
yang berdiri di dekat pintu mobil mengenakan kemeja putih 
tipis, dan sinar matahari menyinari alisnya yang dingin 
dengan sedikit kembang api Kou Qiu berlari ke depan 
dengan langkah-langkah kecil dan dibawa ke pelukannya 
oleh Guru Zhuo. Burung merak di dalam mobil dengan 
samar menurunkan kaca jendela dan berkata, "Apakah 
kamu masih dapat memikirkan tentang aku di sini? Bisakah 
kamu tidak hanya menjaga dirimu sendiri?" 


Kamu sangat bahagia, aku merasa sangat sedih sampai 
ingin menangis! 


Melihat ke kiri dan ke kanan, bayangan itu juga menjauh 
dari Kou Oiu, dan dengan cepat masuk ke dalam mobil. 


"Kemarilah," dia menepuk pahanya, "Tuan juga 
menyakitimu?" 


Merak Bunga begitu geli olehnya hingga wajahnya 
memerah, dan akhirnya harus menoleh ke belakang, dan 
berkata dengan marah: "Brengsek!" 


Ketika musim semi paling baik di bulan Maret, Zhuo Pu 
meminta cuti dari Departemen Pengawasan Kelompok 
Khusus, dan ngomong-ngomong, Kou Qiu juga diundang. 
Sambil menyetujui yang palsu, pria gemuk pendek itu 
bertanya dengan santai: "Apa yang akan kamu lakukan?" 


Guru Zhuo berkata dengan ringan: "Menikahlah." 


Pria gemuk pendek hampir tersedak tenggorokannya 
dengan seteguk air. 


Dia menatap dengan tidak percaya, dan bertanya lagi: "Apa 
yang kamu lakukan, apa yang kamu lakukan?" 


Dengan senyum tak terkendali di wajah Guru Zhuo, sangat 
jarang mengulanginya lagi dengan sabar. 


"Pernikahan." 
Ini benar-benar menikah. 


Kedua bayangan itu berteriak ketika mereka melihat 
seseorang di departemen pengawasan. Saat mengirim surat 
undangan, mereka saling meminta untuk menyiapkan lebih 
banyak hadiah. Kou Oiu tidak bisa tertawa atau menangis. 
Begitu dia akan memberi tahu pria itu bahwa kamu tidak 
peduli, dia mendengar pria itu berbicara dengan rekan 
akrabnya. 


"Kalian semua boleh pergi," katanya, "aku mengatur agar 
kalian semua duduk di baris pertama." 


Rekan itu berkata dengan ekspresi kaku, tetapi Guru Zhuo 
tiba-tiba menyentuh dagunya dan bertanya, "Bisakah 
tahanan dibawa keluar?" 


Dia berkata dengan serius, "Saya ingin Mu Xi duduk di baris 
pertama." 


Kou Qiu: () Bagaimana bisa ada begitu banyak orang di 
baris pertama! 


Sistem menusuknya: (Apakah Anda yakin memenuhi syarat 
untuk mengatakan ini? 


Benar saja, dia adalah seorang suami, dan dia persis sama 
ketika dia cemburu. 


Kebahagiaan ini mungkin tidak menunggu untuk 
diperlihatkan kepada orang-orang di seluruh dunia. Kou Qiu 
dan Zhuo Pu berdiri di bawah bunga saat bunga sakura 
bermekaran, dan mereka saling berciuman di depan 
sekelompok rekan kerja. 


Furnitur di area furnitur semuanya menangis, dan dua 
bayangan yang merupakan pria terbaik juga menangis. 
Faktanya, bayang-bayang menangis lebih keras dari 
siapapun. 


Tapi itu bukan karena kegembiraan. 


Hua Peacock menangis dan berkata, "Hei, aku sangat sedih 
karena aku sekarat ..." 


Shadow: "... Aku juga." 
Apa yang Kou Oiu rasakan hanyalah rasa manis. 
Dia selalu manis sepanjang hidupnya. 


Beberapa dekade kemudian, Zhuo Pu jatuh sakit dan tidak 
bisa bangun dari tempat tidur lagi. Ada banyak tabung tipis 
yang dimasukkan ke dalam tubuhnya, dan Kou Oiu 
memegangi tangannya, dan dapat merasakan bahwa 
tangan-tangan tua ini telah kehabisan kekuatan terakhir 
dan mencengkeram dirinya sendiri dengan erat. 


Perawat berseru: "Pasien! Detak jantung pasien tiba-tiba 
tidak normal--" 


"Tidak apa-apa," Kou Qiu tersenyum dan nyaris 
menghentikannya. Dia dengan gemetar membungkuk dan 
berkata kepada gadis kecil di sebelahnya: "Jangan takut, dia 
ingin mengatakan sesuatu kepadaku." 


Perawat tidak percaya, tetapi pasien di ranjang rumah sakit 
berkedip. 


"Tidak apa-apa," kata Kou Qiu lembut, "Tidak apa-apa ...." 


"Aku tahu kamu akan menemukannya, dan aku akan 
menunggumu di dunia berikutnya." Dia berkata perlahan, 
"Jangan khawatir, aku belum merasa cukup." 


Orang tua dalam pakaian rumah sakit dengan enggan 
tersenyum, tangannya perlahan mengendur, dan dia 
kehilangan nafas. 


Waktu seolah berhenti, lalu tiba-tiba terbangun. 
Kou Oiu tidak menunggu lama. 


Lebih dari selusin hari kemudian, kehidupan Mu Xi 
berakhir,Pada saat yang sama, sebuah pesan yang 
mendorong penyelesaian misi tiba-tiba terdengar di otak 
Kou Oiu. Ketika dia bangun lagi, dia telah memasuki dunia 
berikutnya. 


Ketika Kou Qiu bangun, dia tertidur di tempat tidur. Dia 
tenggelam jauh di dalam ranjang empuk, dan ketika dia 
bangun, pikirannya masih sedikit pusing. Seseorang di pintu 
mengetuk pintu satu demi satu, Kou Qiu dengan enggan 
bangkit dari tempat tidur, turun dari tempat tidur dan 
membuka pintu untuk membiarkan orang ini masuk. 


Pria ini tidak masuk, tetapi berdiri dengan hormat di pintu 
menatapnya, dengan penghormatan di matanya, seolah- 
olah dia sedang melihat dewa. Dia berdiri di sana, 
membungkuk dengan rendah hati, dan berbisik: "Tuan, 
tolong, makan siang sudah siap." 


Kou Qiu tercengang, dan pikirannya tiba-tiba menjadi lebih 
linglung. 


Grandmaster? 
Tuan yang mana? 


Jangan pikirkan tentang itu,| anaknya berkata dengan 
lemah, [Itu adalah tuan yang melihat Feng Shui dan 
menipu. 


Mendengar ini, penerus sosialis itu menelan ludah. 


Dia dengan putus asa berkata kepada sistem: [Anda 
berkata, jika saya mengatakan kepada mereka untuk 
berhenti percaya pada takhayul feodal dan dengan jujur 
melafalkan nilai-nilai inti sosialisme, apakah dia akan 
menjatuhkan saya? 


Sistem berpikir sejenak, (Itu tidak benar. 
Kou Qiu merasa lega. 


Sistem ini dilengkapi sepenuhnya: [Aku akan membunuhmu 
paling banyak. 


Kader tua Kou: [...] 


[Lagi pula, Anda telah mengumpulkan semua uangnya,| 
Sistem dengan jujur berkata, [Dan sudah habis. 


Kader tua Kou: !!! 
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"Grandmaster?" 


Melihat bahwa dia tidak bergerak, pria itu memanggil lagi 
dan ragu-ragu: "Apakah Anda sudah memperkirakannya? 
Kali ini makan siang tidak sesuai dengan selera Anda ..." 


Kou Qiu: ... 
apa? 


"Tidak masalah!" Pria itu segera berbalik, "Aku akan 
membiarkan orang menuangkan piring itu, dan 
membuatkan meja lain untukmu. Pasti yang terbaik--" 


Pengganti sosialis yang rajin dan hemat itu tiba-tiba merasa 
penjaganya gemetar, dan buru-buru berkata, "Tidak perlu." 


Tatapan pria itu penuh dengan kekaguman ketika dia 
menatapnya, dan Kou Qiu menatapnya dengan tatapan 
seperti itu, dan kulit kepalanya sedikit mati rasa. 


Dia menggerakkan bibirnya dan mulai mempertimbangkan 
seberapa besar kemungkinan dia akan pergi langsung ke 
kantor polisi untuk menyerah. 


Bukankah ini sekte? ! 


Sistem dengan samar berkata: (Ayah, semua uang Anda 
telah dihabiskan ... dan kali ini, Anda harus mengikutinya. 


Kou Qiu mendengar sesuatu yang lain dari nadanya, dan 
setelah sedikit memanjakan, dia mengerti artinya. 


(Dimana serangan terak? 


[Ya,] Bajingannya berkata, [Dalam memori tubuh aslinya, 
ada beberapa guru surgawi palsu yang tertipu dan diculik 
untuk pergi ke tempat itu, dan coba tebak? 


Hati Kou Qiu tiba-tiba panik. 


[Anda tidak ingin tahu,] Anaknya mengeluarkan cincin asap 
dalam-dalam, (Dunia ini tidak lebih baik dari sebelumnya, 
setidaknya peran penguasa tongkat, Anda benar-benar tidak 
bisa! 


Kader tua Kou diam. 


Untuk waktu yang lama, dia berkata: (Anda memaksa 
seorang materialis yang teguh seperti saya untuk berpura- 
pura menjadi seorang stickman, apakah kesulitannya akan 
sedikit terlalu tinggi? 


Ini tidak sesuai dengan hukum obyektif! 


Namun nyatanya, misinya tidak bisa lagi dilawan dan gagal 
lagi. Dua kegagalan lagi, nyawa Kou Qiu akan dikuburkan di 
sini. 


Tanpa sadar jari-jarinya mengusap jari manis yang 
merupakan tempat pemakaian cincin di kehidupan 
sebelumnya. Saat ini, cincin perak kecil dan tipis sudah 
tidak ada lagi. 


Bagaimana Anda bisa berhenti di sini? 


Kader tua Kou tiba-tiba menutup matanya dan berkata, 
"Pimpin jalan." 


Hidangan makan siangnya sangat kaya, menurut pria itu, 
bahan-bahannya juga dikirim melalui udara dari Prancis. 
Foie gras yang gemuk dan lembut direndam dalam darah 
merah yang diperas, mengeluarkan bau yang sedikit manis. 
Kou Oiu tidak bisa terbiasa dengan rasa seperti ini, dia 
memindahkan beberapa sumpit sedikit dan kehilangan 
nafsu makannya, dan meletakkan peralatan makan di 
tangannya. 


Pria itu telah mengatur sayuran untuknya, dan ketika dia 
melihat bahwa dia berhenti makan, dia berkata, "Guru, jika 
Anda sudah menyiapkannya, Kita bisa berangkat sore ini." 


Tuan Kou mengangguk dengan tenang, tapi hatinya hancur 
dan berkata: (Ke mana harus pergi? Kemana dia 
membawaku? 


Sistem berkata: (Bagaimanapun, di sinilah filsafat Marxis 
tidak dapat bekerja. 


Kou Qiu: [...] 


Ketika cahaya matahari sedikit meredup, pria itu membawa 
Kou Qiu ke dalam mobil yang menunggu di pintu masuk 
hotel. Mobil melaju jauh dari kota, perlahan meninggalkan 
kota dengan lampu neon, dan secara bertahap melaju ke 
dalam hutan pegunungan yang lebat. 


"Seharusnya kau tidak membiarkanmu di sini terburu-buru," 
pria itu menjelaskan, "tapi melihat cuacanya, aku khawatir 
hujan akan turun besok ..." 


Dia menatap cemas ke langit melalui jendela, dan kemudian 
dia menggigil tiba-tiba seolah memikirkan sesuatu yang 


mengerikan. 


Vegetasi di kedua sisi tumbuh subur, dan jalan semakin 
sempit dan sempit. Saya tidak tahu kapan berkabut di 
malam hari, dan tidak ada cahaya bulan yang terlihat. 
Kedua lampu mobil hampir tidak bisa menerangi jalan di 
depan, dan bagian yang tersisa tersembunyi dalam 
kegelapan, seperti menyembunyikan mata yang mengintip 
yang tak terhitung jumlahnya. 


Setelah tujuh atau delapan jam berkendara, bahkan mobil 
tidak bisa lagi masuk. Pria itu membuka pintu, dan sopirnya 
turun dari mobil, mereka bertiga meninggalkan mobil dan 
berjalan menuju hutan. Saat itu sudah larut malam, tapi 
tidak ada suara di hutan, tidak ada suara serangga, hanya 
suara nafas orang yang lewat. 


Kou Qiu mengeluarkan ponselnya dan menemukan bahwa 
sinyalnya juga telah menghilang hingga nol. 


Sistem memeluk dirinya yang lemah dan malang tanpa 
daya dalam pikirannya, dan berkata: (lni sangat 
mengerikan, sangat mengerikan, ah ah -| 


Pembawanya berpikir sejenak dan berkata: (Dengan cara 
ini, Anda mencoba menyanyikan lagu kebangsaan? 


Sistem: [...] 


Itu berhenti, dan seperti yang diharapkan, itu bernyanyi 
pelan dengan suara mekanis. Semakin banyak Anda 
bernyanyi, semakin banyak ketakutan akan kegelapan 
diterangi oleh lampu merah. Di akhir nyanyian, ia berkata 
dengan percaya diri: "Saya tidak takut lagi-ah ah ah! 


Senter lain tiba-tiba muncul di depanku, dan seorang lansia 
yang tampak sedikit lebih tua berdiri di dekatku. Wajahnya 


menjadi biru dan putih oleh cahaya senter, dan itu agak 
suram, dan sulit bagi sistem untuk ditakuti sekaligus. 


Ayah Kou terdiam beberapa saat dan berkata: (Apakah kamu 
tidak takut? 


Sistem menangis dan menangkap bendera yang baru saja 
dipasang. 


Pria yang memimpin jalan berkata: "Kepala desa!" 


Kepala desa mengangkat senter dan menatap wajah Xia Kou 
Oiu dengan senter. Lalu dia berkata: "Ini adalah Tuan Bai 
yang diundang, kan?" 


Master Kou tidak punya pilihan selain mengenakan 
temperamen berdebu Guru Zhuo di dunia terakhir, pendiam 
dan dingin. 


"Tuan," kepala desa melangkah maju dan meraih tangannya, 
mengucapkan setiap kata, "Sekarang, kami semua dapat 
mengandalkanmu!" 


Suaranya memiliki perasaan tegas yang aneh, seperti kapur 
yang digosok di amplas kasar. Bibirnya juga bergetar, dan 
dia berkata, "Roh jahat itu, roh jahat itu ..." 


Kou Qiu menyadari bahwa seluruh tubuhnya gemetar. 


Orang yang memimpin jalan menyela, dan berkata dengan 
kasar, "Kepala desa, berapa banyak orang yang tewas di 
desa ini?" 


Orang tua itu perlahan berkata: "Delapan." 
Ini mengejutkan hati Kou Qiu. 


Delapan! 


Emosi, ini kasus pembunuhan berantai lainnya! 


Dia gagal menahan esensi kader veterannya untuk 
sementara waktu, jadi dia membuka mulutnya dan berkata, 
"Apakah Anda memanggil polisi?" 


"a" Orang tua itu dan kedua pria itu sama-sama 
memandangnya dengan mata neurotik. Setelah sekian 
lama, kepala desa tersenyum masam dan menjelaskan: 
"Tuan juga telah melihatnya, gunung kami yang tandus, di 
mana? Apa? polisi akan mengurusnya? " 


Dia berbalik lebih dulu dan berjalan maju dengan senter. 
Kou Qiu mengikutinya dan melihat bahwa dia begitu 
percaya takhayul sehingga jika ada yang meninggal, dia 
tidak akan memanggil polisi, jadi dia mau tidak mau 
mengambil beberapa langkah ke depan, mempopulerkan 
metode pengobatan forensik yang luar biasa saat ini. 


"Lihat," kata Master Kou, "Semuanya harus ilmiah. Sekarang 
dengan perkembangan sains dan teknologi, darah, jejak 
kaki, dan rambut semuanya bisa menjadi alat untuk 
memecahkan kejahatan. Dokter forensik bisa menguji DNA 
Anda hanya dengan setetes darah, oh , Tahukah Anda apa 
itu DNA? Itu adalah sejenis asam deoksiribonukleat ... " 


Sistem yang lemah mengingatkan: (Abba! 


Kader tua Kou mengingat perannya sekarang, dan ketika dia 
melihat ke tiga orang di sebelahnya, mereka semua tampak 
seperti "Apa yang baru saja kudengar pasti ada yang salah 
dengan telingaku". Seorang ahli yang membantu orang 
menangkap hantu berkata bahwa semuanya harus ilmiah 
Apa perbedaan antara ini dan harimau mengatakan bahwa 
ia tidak pernah memakan orang? 


Master Kou tidak punya pilihan selain dengan paksa kembali 
ke lingkaran: "Sains juga diperlukan untuk berburu hantu!" 


[Saya bisa mohon,| Sistem ini sakit kepala, (Anda bisa diam 
sebentar lagi, ini telah terjadi di wilayah orang lain! 


Pada saat yang sama, kepala desa juga mengatakan: "Di 
sini". 


Dia mengangkat senter, dan seberkas cahaya menerangi 
rumah-rumah yang berserakan kabut yang tersembunyi di 
dalam hutan, semua jendelanya gelap, sunyi, dan tidak ada 
jejak kehidupan manusia. 


Sistem itu diam-diam merangkul yang lemah dan tidak 
berdaya di dalam hatinya. 


Kepala desa memimpin dengan menuruni lereng. Dia sudah 
cukup muda, tetapi dia turun dengan sangat mantap, 
seperti seorang pemuda berusia awal dua puluhan. Kou Qiu 
memperhatikan gerakannya dan memuji: "Kamu dalam 
kesehatan yang baik." 


"Hai," kata kepala desa sambil terbatuk dan berkata 
sederhana, "Orang-orang di sini bekerja setiap hari dan 
dalam keadaan sehat." 


Dia mengatur Kou Qiu di sisi seorang petani, dan meminta 
maaf kepada Kou Qiu berulang kali. 


"Hidupnya terlalu sederhana," katanya, "maafkan aku, tuan 


Kou Qiu buru-buru melambaikan tangannya untuk 
menyatakan bahwa dia tidak peduli. Kepala desa menutup 
pintu, dan dua pria yang membawanya pergi tidur di setiap 
rumah, mengatakan bahwa mereka akan melihat mayat itu 


besok. Kou Oiu juga menyebarkan selimut dan duduk di atas 
selimut. 


Sistem berkata dengan tidak nyaman: (Ayah, suasana di sini 
agak menakutkan ...| 


(Tidak apa-apa,| Kader tua Kou mengisi selimut itu, tapi dia 
bertekad. (Hantu dan dewa itu semuanya menipu dan tidak 
bisa dipercaya. Tidak peduli seberapa bagus mereka, 
apakah mereka masih dapat memiliki sapi Marx? 


Sistem hampir berteriak, berpikir, Anda tidak takut pada 
saya! 


Pengganti sosialis melihat sekeliling dan tidak menemukan 
air, jadi dia hanya membilas dengan air di cangkirnya, dan 
segera tertidur. Meninggalkan sistem ketakutan dan tidak 
bisa tidur, dia hanya bisa menatap langit-langit dan 
melafalkan pekerjaan rumahnya, tidak berani melihat ke 
samping sama sekali. 


(Tautan dan koneksi itu biasa, ooh ...] 
Kou Oiu sepertinya memiliki mimpi. 


Mimpi itu basah kuyup, dia basah kuyup dalam air jernih, 
dia naik turun tanpa sadar, semuanya basah. Dia tidak tahu 
bagaimana cara berenang, tetapi air tampaknya tidak 
berbahaya, hanya membungkusnya dengan lembut, seperti 
sutra yang mengalir. 


"Kemarilah," dalam keadaan kesurupan, dia sepertinya 
mendengar suara, "Datanglah padaku ..." 


Air mulai mengalir, dan Kou Qiu hampir terkunci di 
pergelangan kakinya dan terseret. 


Dia menyentuh sesuatu yang dingin dan lengket, dan 
bentuknya sangat aneh sehingga dia tidak tahu apa itu. 


[Abba! Sesuatu terkejut, dan dia menangis dengan keras di 
benaknya, (Abba ... Abba Ababa Abba! 


Kou Oiu langsung bangun. 


IKamu,) Sistemnya sangat gugup sehingga tidak koheren, 
dan ada tangisan dalam suaramu, (Kamu tiba-tiba basah 
kuyup sekarang, di sekujur tubuhmu, seolah-olah ada 
sesuatu yang menyeretmu ke dalam air! 


la melihat ke kiri dan ke kanan dalam ketakutan, dan 
suaranya kehilangan kebenaran. (Tidak ada hantu, atau 
apakah ia tenggelam? 


Kou Qiu menyentuh wajahnya, membuatnya lembab. 
Ada tetesan air di jarinya. 


(Terima kasih banyak, Azai,| Dia berkata dengan tulus, [Jika 
Anda tidak menelepon saya, saya khawatir saya benar-benar 
akan tenggelam di sini. 


Anaknya menangis lebih keras. 


Tapi di saat yang sama, Kou Qiu menemukan hal lain yang 
tidak beres. Dia terbatuk dan diam-diam menekan 
gelombang pikiran yang tiba-tiba di dalam hatinya, dan 
berkata: (Azai, pergilah tidur, tidak apa-apa. 


Sistem telah berdetak untuk waktu yang lama, dan masih 
menegaskan dengan kecemasan: [Benarkah baik-baik saja? 


Kou Qiu sangat cemas sehingga dia ingin menekannya 
secara keseluruhan. 


lupakan! 


Sistem berbicara tentang ketakutan untuk waktu yang lama, 
dan kemudian perlahan-lahan tertidur. Ketika Kou Qiu 
menunggu saat suara di kepalanya menghilang, dia dengan 
cepat mengangkat tempat tidur dan melihat ke dalam. 


... Sial. 


Kader tua Kou mengosongkan matanya dan menutup 
selimut itu lagi. 


Kenapa dia tiba-tiba begitu bersemangat? 


Murni, kegembiraan harfiah. Gembira sampai-sampai tubuh 
itu sepertinya kehilangan sesuatu, seluruh orang itu gelisah. 


Kou Qiu menghela nafas lega perlahan dan mulai melafalkan 
Sutra Hati. 


Setelah membacanya, itu sangat bagus dan tidak berguna. 


Dia mulai melafalkan "Sutra Intan" dan "Pengantar Prinsip 
Dasar Marxisme" lagi. 


Masih tidak berguna. Bahkan lebih energik di sana. Satu- 
satunya hal yang baik adalah sistem mendengar suara ini 
dan tidur lebih nyenyak. 


. Tapi dia sama sekali tidak menginginkan keuntungan 
seperti ini, jatuh! 


Kader veteran Kou ditunjuk untuk membalikkan badan dan 
bangun dari tempat tidur, siap mencari air dingin untuk 
menekannya. Tetapi baru setelah dia membuka pintu ke 
kamar utama, dia menemukan apa yang ada di kamar 
sebelah. 


Itu semua peti mati. Tidak ada yang hidup. 


Kou Qiu dengan tenang menutup pintu lagi. Setelah 
memikirkannya, dia menambahkan kalimat lain, "Maaf." 


Secara alami, tidak ada yang memperhatikannya. 


Kader tua Kou duduk kembali di tempat tidur, dan akhirnya 
melihat tangannya. 


"Oke," gumamnya, "latihan mendatangkan pengetahuan 
sejati." 


Selain itu, dalam beberapa dunia terakhir, dia telah melihat 
pria telah melakukannya berkali-kali untuk dirinya sendiri. 
Seharusnya ... tidak masalah, bukan? 


Ketika sistem bangun keesokan harinya, tuan rumahnya 
masih tertidur. Di luar hujan sudah turun, dan kepala desa 
tampaknya telah tiba sebelum hujan turun dan mengetuk 
pintunya. 


"Tuan? Tuan Bai?" 


Tidak ada gerakan di pintu untuk waktu yang lama, dan 
kedua orang itu saling memandang di luar pintu, dan 
keduanya panik. 


Apakah ini yang terlipat lagi? 
Mereka mengetuk pintu lebih kuat, "Tuan! Tuan Bai !!!" 


Setelah lama mengetuk, seseorang akhirnya membuka 
pintu. Master Bai, yang telah melihat tulang tulang Xianfeng 
Dao, sekarang mengapung di kakinya dan matanya hitam, 
seolah-olah dia telah melalui suatu cobaan berat. Dia 


mengangkat matanya, menggerakkan bibirnya, dan 
bertanya, "Kepala desa?" 


Mereka berdua terkejut olehnya, atau kepala desa ragu-ragu 
dan bertanya, "Tuan, apakah kamu tidak istirahat dengan 
baik?" 


Kou Qiu dengan enggan tersenyum dan berkata, "Ya." 


(Untuk hantu! | Sistem melolong di dalam hatinya, (Anda 
akan merusak kulit Anda, jangan menipu saya, saya 
mendengar apa yang Anda pikirkan pagi ini! 


Tuan Kou masih tersenyum abadi. 
Apakah kamu di sini untuk melihat mayatnya? Tanyanya. 
Sistemnya bersenandung: (Ubah topik! 


Kepala desa mengangguk, memimpin Kou Oiu, dan memberi 
isyarat padanya untuk melihat peti mati. Sistem masih 
berteriak. Melihat peti mati itu ada di kamar sebelahnya, dia 
tidak berani berteriak lagi. Sepi ayam. 


Kou Oiu melirik sekilas dan menemukan bahwa mereka 
kedelapan sudah tua dan identitas mereka ditandai di 
papan nama. Mereka berusia sekitar 70 atau 80 tahun. 
Semuanya dalam keadaan sehat, dan tidak ada jejak 
kekerasan di wajah atau wajah mereka. tubuh. Wajahnya 
pucat, tubuhnya bengkak, dan dia jelas tenggelam. 


Dia melihat sekeliling dan bertanya: "Apakah ada sungai di 
sini?" 


Kepala desa mendesah. 


"Jangan bilang itu sungai," katanya dengan kasar, "Kami 
mengunci semua sumur! Biasanya orang tidak diizinkan 
masuk ke sumur, dan mereka hanya bisa mendekat sekali 
sehari " 


Namun meski begitu, kematian tidak pernah berhenti. 


Kou Oiu berpikir sejenak, lalu berkata: "Aku akan pergi ke 
desa dan melihat lagi." 


"Tidak! Tidak!" Kepala desa buru-buru menghentikannya, 
"Sekarang hujan, saya tidak bisa keluar lagi!" 


Kou Oiu sedikit aneh dan melirik kepala desa. 


"Betulkah! "Kepala desa melambaikan tangannya dengan 
cemas, dan dia ragu-ragu untuk waktu yang lama," Di desa 
kami, binatang buas itu telah ditutup selama ratusan tahun. 
Tapi belakangan ini agak longgar, jadi aku ingin meminta 
master untuk membantu kami menyegelnya kembali " 


Dia dengan hati-hati mengeluarkan selembar kertas jimat 
dari sakunya, dan melukis sosok yang tidak bisa dipahami 
Kou Qiu dengan cinnabar merah cerah. 


Ini seperti tetesan air. 


Ngomong-ngomong, kamu benar kalau kamu tidak keluar! 
Kata kepala desa, besok akan cerah, lalu biarkan kamu 
melihat-lihat desa ... 


Dia bersikeras begitu, Kou Qiu harus turun dan berkata, 
"Oke." 


Dia mengitari mayat itu beberapa kali, dan diam-diam 
mengingat informasi semua orang di dalam hatinya. Kepala 
desa telah mengawasinya berbalik, dan tiba-tiba berkata, 


"Guru, apa pendapat Anda tentang Feng Shui di pihak 
saya?" 


"Kamu benar-benar bisa tertawa," kata kader veteran Kou, 
"kamu hanya punya angin, bagaimana bisa ada air?" 


Sistem itu hampir meraung di hatiku. 
Feng Shui yang dia ucapkan dengan baik! 
Ini bukan angin, sama sekali bukan air! 
Ini bukan permainan membelah kata!!! 


Aneh bahwa kepala desa menunjukkan tampilan yang 
bijaksana, setelah sekian lama, dia mengangkat kepalanya 
lagi dan tersenyum pada Kou Qiu. 


"Kalau begitu, luangkan waktu Anda," katanya, "hubungi 
saya jika Anda memiliki pertanyaan, dan saya akan berada 
di kamar sebelah." 


Dia pergi ke kamar sebelah, dan hanya ada satu pemuda 
berusia dua puluhan yang tersisa di ruangan itu, mengawasi 
setiap gerakan Kou Qiu dalam diam. 


Kou Oiu bertanya di mana dia pergi ke sekolah, tapi dia 
tidak mengatakan sepatah kata pun, dia hanya menatap 
Kou Qiu dengan mata itu, dan orang-orang yang melihatnya 
bingung. 


Sistem itu bergetar dan berkata: (Dia sama sekali tidak 
seperti bunga-bunga di tanah air ...| 


Kou Qiu sibuk berbicara dengan bunga-bunga di tanah air 
dan mengabaikannya. 


Saya tidak tahu mengapa, tetapi orang-orang di sini 
tampaknya sangat waspada, apa pun yang mereka 
tanyakan, mereka tidak bisa mendapatkan jawaban dari 
mulut orang lain. Akhirnya, sistem bahkan lupa untuk takut, 
dan berkata dengan marah: (Apakah dia memperlakukan 
dirinya sendiri sebagai kerang? 


Sangat sulit untuk membuka mulutmu! ! ! 
Perasaan salah menjadi lebih kuat. 


Kader tua Kou juga dengan putus asa berkata kepada 
anaknya: (Dia sepertinya tidak pernah menghadiri kursus 
ideologis dan politik. 


Dia awalnya berpikir bahwa orang muda lebih baik dalam 
menerima pemikiran maju ini daripada orang tua, tetapi 
sekarang tampaknya mereka jauh dari itu. 


Kou Oiu tidak mendapatkan informasi apa pun dari mereka, 
jadi dia harus berjalan-jalan di sekitar rumah beberapa kali. 
Seolah-olah insting yang ditinggalkan oleh pemilik aslinya 
sedang bekerja, dia tanpa sadar berkata: "Pola feng shui 
rumah ini tertata dengan baik." 


Arah menghadap pintu, balok, dan jendela semuanya 
tampaknya telah dipelajari dengan cermat, menghindari 
semua tabu dalam Feng Shui. 


Kali ini, kelopak mata pemuda itu akhirnya bergerak. 


Sistemnya terkejut dan otentik: (Ayah, apakah kamu masih 
tahu ini? 


Jelas sekali, saya bahkan tidak tahu apa itu Feng Shui 
sekarang! 


[Aku tidak mengerti,) Kou Qiu berkata, (Kalimat barusan 
sepertinya adalah pemilik aslinya ...| 


Pernyataan ini membuat sistem sedikit bergetar, bergetar 
dan berhenti berbicara. 


"Hanya saja ruang belakangnya agak suram," pemuda itu 
tiba-tiba berkata, "Tuan, lihat, apa yang harus saya 
lakukan?" 


Kou Qiu bahkan tidak memikirkannya dan berkata, 
"Gantung potret kursi utama?" 


Singkirkan semua hantu dan monster! 


Mata pemuda itu tiba-tiba penuh dengan kata-kata. 


Namun dengan kesadaran yang tersisa dari pemilik aslinya, 
Kou Qiu tidak harus melanggar hati nuraninya dan diculik. 
Dia menghela nafas lega dan ingin minum, hanya untuk 
menemukan bahwa air di gelas sudah lama hilang. 


Pemuda itu memperhatikan tindakannya dan memberikan 
secangkir, "Minumlah ini." 


Itu adalah cangkir khusus. Mulut cangkir disegel, dan 
pesona Zhang Minghuang ditempelkan di atasnya, hanya 
lubang kecil yang terlihat di tepinya, dan sedotan 
dimasukkan. 


Kou Qiu memegang cangkir ini dan merasa sangat rumit. 
Dia benar-benar seorang materialis yang tegas! 


Hujan di luar semakin deras dan deras, dan seluruh desa 
menyusut di rumah mereka, seolah-olah mereka takut akan 


apa yang akan terjadi saat mereka keluar. Kou Qiu dan 
kepala desa muda makan bersama dengan sederhana 
Setelah mendengar kepala desa memperkenalkan situasi di 
desa bawah, Kou Qiu kembali ke kamar istirahatnya. 


Langit perlahan menjadi gelap. 


Suara hujan yang mudah membuat orang tertidur, dan 
suara detaknya terus berulang, seperti lagu pengantar tidur. 
Tanpa disadari, Kou Qiu juga memejamkan mata dan jatuh 
ke dalam mimpi. Bahkan dalam mimpi, ada suara air 
berulang yang monoton. 


Sistem juga tertidur dalam keadaan linglung. 
Tes, tes. 
Kou Oiu terbangun dengan ngeri! 


Bunyinya sepertinya sama sekali tidak berada di luar rumah, 
melainkan seperti di dalam rumah! 


Pada saat yang sama, anaknya juga terbangun dan ditanya: 
(Mengapa suara ini begitu dekat? 


Kou Qiu mengangkat senter di samping tempat tidur dan 
melihat sekeliling. Tidak ada orang di ruangan itu. 


Tapi suara air masih terus terdengar. 
Sistem ketakutan, lemah dan lemah: (Tidak mungkin ...| 


(Tidak apa-apa,) Kader tua Kou berkata, [Kita harus percaya 
pada sains. 


Dia tiba-tiba memutar senter dan merentangkannya di 
bawah tempat tidur yang gelap. Sepertinya menempel di 
mulut hitam besar. 


Sistem tiba-tiba berteriak: (Ahhhhhhhhhhhhhh! 


Bersamaan dengan teriakannya, terdengar suara susu lain 
dengan suara panjang, "Apa yang kamu lakukan padaku?" 


Kou Qiu: "..." 
Sistem: "..." 


Mereka semua melihat ke dalam untuk waktu yang lama, 
baru kemudian mereka melihat apa yang keluar dengan kaki 
kecil. 


Itu adalah bayi air. 


Tubuhnya sangat jernih, tapi fitur wajahnya terlihat jelas 
Pada saat ini, ia sudah menunjukkan ekspresi tidak sabar 
Setelah melihat Kou Qiu, ekspresinya tiba-tiba berubah, 
seperti ingin menangis dan tertawa. 


"Ayah," dia melompat, menggantung lengan Kou Qiu, dan 
berteriak, "Ayah!!!" 


Kulit kepala Kou Oiu meledak. 


Sistemnya benar-benar ngeri, berteriak dengan nada 
menuduh orang yang bersalah: (Ayah, kapan kamu punya 
bayi lagi selain aku! 


Kou Qiu: [...] 
Bayi seperti apa, bayi air? 


Di mana enam bersaudara labu lainnya, dan di mana roh 
ularnya? 


Dan pertanyaan terakhir, kenapa dia bukan kakek? 


Bab 45 Penerus Sosialime yang Melihat Feng 
Shui 


Bab 45: Penerus Sosialime yang Melihat Feng Shui 
(2) 


Shuiwa mengulurkan tangannya yang gemuk dan mulai 
menarik seprai dengan susah payah. Matanya masih 
menatap Kou Qiu dengan saksama, dan dengan gigih 
memanggil ayahnya. 


"Hei... hei..." Pada saat dia mendaki dengan susah payah, 
sudah ada serangkaian panjang jejak kaki basah di seprai 
yang dia injak. Shuiwa berdiri di sana, menepuk telapak 
tangannya, dan tiba-tiba meremasnya lagi. 


la menginjak kaki kiri dan kaki kanannya, dan berbisik lagi: 
"Ayah?" 


Sistem itu segera pecah dalam kesadaran Kou Qiu. 


(Apa itu berteriak tanpa pandang bulu! Sistem berkata 
dengan sangat tidak adil, Haruskah saya menjadi satu- 
satunya anak Anda? 


Kecuali Xia Xinji, yang merupakan orang pertama di dunia 
yang bertindak genit, tidak ada yang benar-benar dapat 
menggoyahkan posisinya sebagai anak yang paling dicintai. 


Namun kini, sistem merasa statusnya terancam. 


Kader tua Kou juga sangat tidak berdaya, berkata: 
[Menurutmu apa aku bisa melahirkan anak kecil ini? 


Sistem benar-benar memikirkannya dengan serius, dan tiba- 
tiba ekspresinya berubah. 


[Ayah,] Itu ngeri, [Kamu bahkan tidak membiarkan air pergi? 


Kou Oiu tidak bisa tertawa atau menangis, mengangkat 
matanya dan bertemu dengan mata memohon si kecil. Dia 
ragu-ragu, dan dengan ragu-ragu mengulurkan jari, Shui Wa 
segera membungkus jari itu dengan telapak tangan 
mudanya, dan menghela nafas dalam kepuasan. 


Sentuhannya terasa seperti berada di air dingin. 


Kou Qiu menggerakkan jari-jarinya, dan lelaki kecil itu 
mengangkat kakinya dan menggantung di ujung jarinya, 
diikuti oleh lingkaran, dan seluruh tubuhnya jernih seperti 
jeli. 


Masih anak-anak. 


Mata Kou Oiu sedikit melunak, dan dia mengulurkan tangan 
dan membalik-balik ranselnya, dan akhirnya menemukan 
kompas yang dia bawa, dan meletakkannya di depan 
Shuiwa. Orang kecil itu menjulurkan kepalanya dengan rasa 
ingin tahu, dan kemudian mencoba melepaskanku dari jari 
Kou Oiu dan berjalan mengitari tepi kompas. 


Ke mana pun ia pergi, penunjuk kompas akan berputar ke 
mana pun ia pergi. Bayi air itu sepertinya bersenang-senang 
dari sini, perlahan-lahan mempercepat, dan mulai berlari di 
sekitar kompas, semakin cepat dan semakin cepat, dan 
akhirnya menjadi bayangan air. 


"Lari pelan-pelan," atribut ayah Kou Qiu muncul kembali, 
dan dia tidak bisa menahan diri untuk tidak berkata, "Hati- 
hati tersandung!" 


Sistem tidak serius atau tidak, dan bersenandung di 
kepalanya. 


Tidak lama setelah kata-kata ini diucapkan, Shuiwa benar- 
benar melepaskan seprai basah di bawah kakinya, dan dia 
jatuh ke dalam percikan air dan tidak bangun untuk waktu 
yang lama. Kou Qiu dengan tergesa-gesa mengulurkan 
tangannya untuk membantu, tapi anaknya yang lain sangat 
senang dan gembira, pada akhirnya, dia men-tweet dan 
membuat kesimpulan: (Bodoh. 


la melihat pemandangan di mana pihak lain terbaring di 
telapak tangan Kou Qiu dan menangis, dan menambahkan: 
"Aku sangat bodoh, aku belum pernah melihat yang lebih 
bodoh dari itu." Bodoh sekali, siapa yang melahirkannya? 


Kou Qiu: |... Kenapa kamu terus menusukku di hatimu ketika 
kamu mengatakan ini? 


Sistem tidak bersuara. 


Setelah beberapa lama, itu melontarkan dua kata dengan 
tumpul, (Eksentrisitas. 


Kader veteran Kou terkejut dan jarang sakit kepala. 


Dia jelas belum punya anak, jadi kenapa dia tiba-tiba 
mengerti perasaan ayah kedua itu? 


Tidak ada yang tahu rute itu, dan tidak ada yang tahu 
mengapa itu muncul di sini. Malam itu, Kou Qiu hanya bisa 
menemukan cangkir teh bersih dan menaruhnya di 
dalamnya, Shuiwa bersenandung dan mengungkapkan 
maksudnya dengan malu. 


la ingin tidur di sebelah bantal Kou Qiu. 
Sebelum kata-kata itu selesai, sistem itu langsung tidak 


senang: (Mengapa! Mengapa! ! Bagaimana jika itu buruk, 
bagaimana jika itu hampir menenggelamkanmu kemarin! ! ! 


Kou Oiu berkata: (Apakah itu bergantung pada tubuhnya? 


Sistem melihat bayi air dengan hanya tubuh seukuran 
telapak tangan, anehnya diam beberapa saat, dan 
kemudian berkata dengan percaya diri: (Ya! 


Jelas, dia telah membiarkan dirinya dibutakan oleh 
kecemburuan. 


Kou Qiu membujuknya untuk waktu yang lama, dan sistem 
dengan enggan setuju untuk meletakkan cangkir teh 
dengan water baby di atas bantal, dan berkata dengan hati- 
hati: (Dorong lebih jauh, lalu dorong lebih jauh. 


Pria kecil itu berjuang dengan kakinya, mendorong cangkir 
teh ke sisi bantal Kou Qiu, dan kemudian dengan malu-malu 
menarik tangannya, seolah-olah dia memperhatikan bahwa 
Kou Qiu sedang melihatnya, dan tiba-tiba menundukkan 
kepalanya. 


Sistem: [...] 
Kalah. 


Jumlah seksi pria ini yang berpura-pura menjadi imut terlalu 
tinggi! 


Namun, Kou Qiu masih banyak memakan set lucu ini, dan 
menyentuh kepalanya dengan jari-jarinya, lalu dia menutupi 
selimutnya. Sebelum tidur, dia tidak lupa mengatakan 
kepada anak pertamanya: (Selamat malam. 


Sistem tetap membuka matanya dan dengan lemah berkata: 
(Selamat malam. 


Sial jika bisa tidur. 


Nafas kader tua Kou berangsur-angsur menjadi lebih lama 
dan lebih lama, dan sistem selalu menatap langit-langit, dan 
tiba-tiba dia menghela nafas sedikit. 


Sebelum orang ini muncul, sistem selalu menjadi satu- 
satunya yang manis di sekitar Kou Qiu. Meskipun kadang- 
kadang mereka mungkin saling mengejek, bagaimanapun, 
persahabatan yang mendalam dari sepuluh dunia 
ditampilkan di sini, belum lagi sedalam janji, tetapi 
bagaimanapun juga mereka tidak dapat berpisah. 


Bahkan berpikir serius bahwa jika misi Kou Qiu benar-benar 
selesai, dia pasti akan bertemu dengannya dalam bentuk 
manusia. Pada saat itu, Kou Qiu masih akan 
memperlakukannya seperti anak kecil, dan mereka juga bisa 
pergi ke taman hiburan untuk makan marshmallow sambil 
berpegangan tangan. 


Tapi sekarang, marshmallow dan taman hiburan mungkin 
bukan milik mereka. 


Sistemnya telah lama menyedihkan di musim semi dan 
musim gugur, dan meneteskan dua air mata, dan kemudian 
dengan diam-diam mengucapkan sebagian dari nilai-nilai 
inti untuk menenangkan hati saya yang terluka. 


Bagaimana hati tuan rumah yang terpesona oleh rubah 
betina bisa dibawa kembali? 


Ini adalah pertanyaan yang layak dipertimbangkan secara 
mendalam. 


Aku memikirkannya secara sistematis sepanjang malam, 
dan tertidur dalam keadaan linglung sampai langit fajar. 
Ketika bangun setelah beberapa jam, cangkir tehnya 
kosong, dan si kecil transparan telah menghilang. 


Kou Qiu membalik cangkir teh dan mencarinya untuk waktu 
yang lama, tetapi tidak menemukan Shuiwa. 


Seolah-olah itu hanya mimpi semalam. 
Sistem berkata: (Menguap? 


Kou Qiu melihat ke langit cerah di luar matanya, dan 
berpikir: [...] 


Bukan tidak mungkin! 


Kepala desa sudah datang dan mengetuk pintu, jadi dia 
harus mengesampingkan masalah sementara dan pergi 
membuka pintu. 


Hari itu cerah dan matahari sangat bagus, jadi Kou Oiu 
memutuskan untuk berjalan-jalan di sekitar desa. 


Dia membawa "Buku Harta Karun Feng Shui" yang 
ditinggalkan oleh pemilik aslinya di tas punggungnya. Saat 
dia berjalan, dia melihat isi buku itu dan menemukan bahwa 
setiap keluarga di desa itu memiliki rumah tertentu. Ke arah 
mana yang harus dihadapi, furnitur apa yang harus 
ditempatkan, dan ke arah mana untuk membangun 
semuanya tampaknya telah dipertimbangkan dengan 
cermat. 


Dia ragu-ragu dan bertanya kepada kepala desa: "Kepala 
desa, apakah desa meminta seseorang untuk membantu 
Anda melihatnya sebelumnya?" 


"Saya tidak perlu dipandang oleh orang lain," kata kepala 
desa dengan sedikit bangga dengan nadanya, "Nenek 
moyang desa kami juga adalah guru-guru terkenal di dunia 
Tao." 


Dia membawa Kou Qiu ke aula leluhur di ujung barat desa. 
Di atas tablet dengan dupa yang sangat kuat, tertulis 
dengan mengesankan, "Posisi Liu De, leluhur Desa Liujia", 
dan dua dupa abadi lilin dinyalakan di meja. Semua 
perabotan tersedia, semua ditumpuk di samping, area 
warna-warni yang luas. Hanya saja senyuman di wajah- 
wajah kertas itu terlalu nyata, dan bibir merah tua dengan 
seringai lebar membuat orang tidak bisa menahan detak 
jantungnya. 


"ini adalah?" 


Kepala desa menjelaskan: "Setiap tengah bulan, desa kami 
akan beribadah." 


Kou Qiu melihat ke aula leluhur lagi, dan menemukan 
bahwa sebagian besar sosok kertas masih menginjak kaki 
mereka, berputar-putar, seperti naga. 


"Itu naga," kepala desa menjelaskan ketika dia melihat 
pandangannya, "sebelumnya, ketika nenek moyang desa 
kita masih hidup, kita bertemu dengan naga itu dan 
menyebabkan kekacauan, yang merugikan banyak orang." 


Dia menunjuk ke lukisan dinding di satu sisi dinding, dan itu 
adalah pemandangan kekacauan yang disebabkan oleh 
naga dan naga. Pada lukisan berikutnya, seseorang yang 
menginjak awan keberuntungan berwarna-warni jatuh dari 
langit dan menekan naga itu ke tanah. 


"Begitulah," kata kepala desa, "nenek moyang kita memberi 
jalan kepada seekor binatang." 


Dia mengamati ekspresi wajah Kou Oiu lebih dekat, seolah 
dia ingin melihat kekaguman dan kekaguman darinya. 
Sangat disayangkan bahwa Kou Qiu telah menerima lebih 
dari 20 tahun pendidikan materialisme, bahkan jika dia 


melihat sesuatu yang tidak sesuai dengan pandangan dunia 
materialis, dia tidak akan mengubah keyakinannya sama 
sekali, jadi dia hanya bersenandung. 


(Singkirkan naga itu? Dia berkata dengan getir di dalam 
hatinya, Bisakah ada tentara yang mengusir penjajah yang 
lebih layak dikagumi? 


Takhyul! 
Sistem berkata: (Saya ingat Nezha ...] 


Kepala desa tidak mendapatkan respon yang diinginkan dari 
Kou Qiu, dan dia berhenti mengatakan apapun, dan 
langsung membawa Kou Oiu ke sumur di belakang aula 
leluhur. Inoue tertutup rapat oleh sebuah batu besar, dan 
jimat Zhang Minghuang yang tak terhitung jumlahnya 
ditempelkan di atasnya, dan jimat itu dicat dengan cinnabar 
yang telah sedikit memudar. Selain jimat, ada beberapa 
garis merah cerah dengan lonceng diikatkan di sekeliling 
garis membentuk formasi yang kompleks. 


Saya tidak tahu apakah itu jimat ini atau alasan lain, 
sepertinya lebih dingin di sini daripada tempat lain. Kou Qiu 
berdiri di dekat sumur, samar-samar seolah dia masih bisa 
mendengar sesuatu yang menjerit dan meronta. 


Tetapi ketika dia mendengarkan lagi, suara itu menghilang 
lagi, seolah-olah itu hanya angin kencang. 


"Saya mengundang Anda," kata kepala desa, "untuk ini ..." 
Jari lamanya menunjuk ke sumur ini, ekspresinya serius. 


"Tuan, tolong, bagaimanapun juga, Anda harus mematikan 
barang-barang di sini." 


"Begitu itu keluar, itu akan menjadi kekacauan di dunia!" 
Kou Oiu, penerus sosialisme: "..." 

Sistem yang juga menerima pendidikan merah: [...] 
Tidak, pernyataan ini adalah yang kedua, sungguh. 


Kepala desa berkata: "Mengapa saya tidak menyiapkan meja 
untuk Anda, dan Anda menggambar simbol di sini?" 


Kou Qiu: "..." 
Sistem: [...] 


Kou Qiu: (Azai, dia bilang dia ingin menggambar simbol, dan 
kamu juga mendengarnya. 


Sistem: (Simbol apa yang harus digambar, dapatkah saya 
menggambar persamaan linier biner agar dia dapat 
melihatnya? 


Satu orang, satu sistem terdiam dalam keheningan, dan 
semua merasa putus asa dari keheningan pihak lain. 


Sampai saat ini, Kou Qiu hanya bisa berharap naluri kecil 
pemilik aslinya tetap ada. Tetapi ketika dia meletakkan 
tangannya di atas pena yang telah disiapkan, tidak ada 
yang terjadi. 


Titik kesadaran itu tidak berfungsi lagi. 


Kepala desa tua di samping masih menatapnya dengan 
mata penuh harap, dan berkata, "Jimat apa yang akan kamu 
gambar? Apakah itu jenis yang tidak bisa disebarkan? 
Apakah kamu perlu aku memberimu dupa?" 


Sistem juga berkata dengan tenang: (Abba, kamu tidak bisa 
gagal. 


Kader tua Kou harus batuk kering dan berkata, "Tidak perlu." 


Dia mencelupkan penanya ke dalam cinnabar merah cerah, 
ragu-ragu, dan perlahan menggambar bintang bersudut 
lima di atas kertas jimat. 


Bintang berujung lima? 


Sistemnya tercengang, dan kepala desa tua juga 
tercengang, bergumam, "Simbol macam apa ini?" 


Kou Qiu ragu-ragu, lalu menggambar bintang berujung lima 
di atas kertas. 


Tiga bintang berujung lima. 
Empat bintang berujung lima. 


Pada akhirnya, lima bintang berujung lima berputar menjadi 
lingkaran, dan Kou Qiu membalik kertas jimat persegi 
panjang itu, dengan ekspresi serius dan pendiam, dan 
menyerahkannya kepada kepala desa. 


Sistemnya sangat sulit untuk dijelaskan. 


"Lima bintang," kepala desa masih dalam lingkaran, "Tidak, 
tuan, pola mantra ini terlihat agak familiar ..." 


Sistem itu berpikir, bukankah itu familier? Jika Anda 
mengangkatnya lebih tinggi, Anda dapat melihatnya 
berkibar tertiup angin. Mungkin, itu masih harga dirimu. 


Meskipun kepala desa tidak mengerti, dia tetap 
menempelkan kertas jimat di sumur.Segera setelah kertas 
jimat kuning cerah menyentuh kepala sumur, sekitarnya 


sepertinya dimasukkan ke pemanas, dan suhu menjadi 
normal tiba-tiba. Suara angin menghilang.Tidak ada getaran 
abnormal di tanah. 


Kepala desa tercengang, dan matanya menatap Kou Qiu 
tiba-tiba penuh kekaguman. 


Sedikit yang dia tahu bahwa Kou Qiu bahkan lebih terkejut 
darinya. 


(Apa yang terjadi?) Dia berkata pada sistem di dalam 
hatinya, (Apakah ini benar-benar kekuatan supernatural? 


Sistem berkata: (Saya tidak tahu, seharusnya tidak! 


Feng shui itu hampir tidak bisa membaca buku untuk 
menanggapi, yang tidak normal. Tapi gambarlah lima 
bintang dan panaskan atau semacamnya ... Ini tidak bisa 
dijelaskan karena pemanasan global terjadi di sebelah 
sumur ini pada detik ini, bukan? 


Kepala desa jelas masih tenggelam dalam kegembiraan 
kertas jimat yang berguna, dan dia dengan kuat memegang 
tangan Kou Qiu. 


Tuan itu benar-benar kuat! Dia memuji dengan tulus, Saya 
melihat bahwa tuannya masih sangat muda sebelumnya, 
dan saya bertanya-tanya apakah kekuatan sihir tuan itu 
benar-benar berlebihan-sekarang sepertinya saya terlalu 
dangkal, dan menilai orang dengan penampilan!" 


Master Kou dipegang olehnya, dan suasana hatinya sangat 
rumit. 


Dia sama sekali tidak ingin menjadi tuan yang kuat, dia 
hanya ingin melayani orang-orang yang membumi. 


Mengapa begitu sulit? 


Sistem menghiburnya: (Ini bisa dianggap melayani orang- 
orang yang menyamar, tidak apa-apa. 


Kou Qiu: [...] 


Apakah pelayanan semacam ini kepada orang-orang yang 
kucing buta itu memukul tikus mati? 


Bukankah itu pasti akan membawa orang semakin jauh ke 
jalan yang salah? 


Kepala desa tua meminta Kou Qiu untuk memasang jimat 
tujuh hari, dan kemudian kembali setelah pembentukan 
jimat selesai. Dia menjelaskan: "Ada juga pengorbanan 
tengah bulan dalam tujuh hari ini. Pada saat itu, kita harus 
meminta guru untuk melindungi kita dan memberkati kita 
tahun depan!" 


Master Kou, yang semakin jauh dalam penipuan dan 
penculikan, penuh keputusasaan. 


Dia kembali ke kamar dan berkata pada anaknya: [Azai, 
kamu tidak bisa terus seperti ini lagi. 


Anda masih harus menelepon polisi. 
Sistem mengatakan: [Tapi tugasnya ...] 


[Sudah ada delapan korban sekarang,] Kader tua Kou 
berkata, [Apakah saya harus menunggu korban berikutnya 
muncul karena tugasku dan tidak melakukan apa-apa? 


Sistem tidak bersuara. 


Setelah beberapa saat, dikatakan: [Kemudian laporkan. 


Telepon berbunyi bip dua kali dan terhubung. Kou Oiu 
segera merasa nyaman Mendengar suara lembut dari 
saudari polisi di sana, dia berharap dia bisa langsung 
memegang tangan yang lain dan memanggil rekannya. 


"Kamerad polisi," katanya, "Saya punya beberapa informasi, 
saya harap bisa memberi tahu Anda ..." 


Dia menjelaskan lokasi dan situasi Desa Liujia. Polisi di 
ujung lain memintanya untuk menunggu sebentar. Ketika 
dia kembali untuk menjawab telepon setelah setengah hari, 
suaranya berubah. 


Apakah kamu membuat kesalahan? Dia berkata, Tidak ada 
Liujiacun sama sekali. 


Kepala Kou Qiu sepertinya dipukuli dengan palu, dan dia 
tiba-tiba menjadi tercengang. Dia memegang teleponnya 
dan menegaskan dengan tidak percaya: "Kamu Mengatakan 
tidak ada Liujiacun ..." 


"Tempat yang Anda sebutkan adalah hutan pegunungan 
yang belum berkembang," jelas polisi, "tetapi tidak ada desa 
atau penduduk di sana." 


Sistem diam-diam memeluk dirinya sendiri dengan erat. 


Tenggorokan Kou Qiu menegang, dan dia perlahan berkata, 
"Keturunan Liu De..." 


"Saya juga memeriksanya," kata saudari polisi wanita muda 
itu, "satu-satunya yang tinggal di tempat itu adalah Liu De, 
yang meninggal sebelum dia menikah dan tidak 
meninggalkan keturunan." 


Kou Qiu mengucapkan terima kasih dengan linglung, tetapi 
ketika dia menutup telepon, dia masih bingung. 


Tidak ada sama sekali, apa artinya ini? 
Apakah ini desa mati? 


Sistem berkata sambil menangis: (Saya tiba-tiba merasa 
sedikit kedinginan ...| 


Anda bisa melihat keluar melalui jendela, dan orang-orang 
di luar jelas energik. Hari ini, matahari hangat dan anak- 
anak keluar semua, berpegangan tangan dan melompati 
karet gelang di bawah atap, seperti orang biasa yang 
bertemu di jalan. 


Bayangan mereka juga melompat, menjatuhkan diri ke 
tanah untuk waktu yang lama. 


Mereka adalah orang yang hidup. 


Kou Qiu menutup jendela lagi, hanya untuk merasakan 
bahwa ada lebih banyak kecurigaan di dalam hatinya, 
seperti benang tanpa sumber, dan sekarang semuanya 
terjerat dalam kekacauan. 


Dia tidak tidur nyenyak malam ini, dalam mimpinya, dia 
penuh dengan anak-anak di desa. Berlawanan dengan 
kenyataan, tubuh mereka jelas kekanak-kanakan, tetapi 
wajah mereka yang berbalik sudah sangat tua, dengan 
kerutan tebal di sekitar sudut mata dan dahi mereka. 


Kou Qiu mendengar suara itu tadi malam. 


"Ambillah dariku," kata suara itu perlahan, “Selalu 
kembalikan padaku." 


Lihat! Anak-anak di desa tiba-tiba menunjuk ke salah satu 
ujung dan berseru, Ada air! 


Kou Qiu menoleh untuk melihat, dan tentu saja gelombang 
deras bergulung dari cakrawala menuju tempat ini, dan 
momentumnya begitu besar sehingga desa itu dibanjiri 
dalam sekejap mata. Kerumunan melarikan diri ke segala 
arah, rumah-rumah hanyut, dan banyak orang terjebak 
dalam banjir dalam sekejap, Kou Qiu bahkan melihat 
beberapa hantu tembus pandang. Mereka berteriak dan 
mengulurkan tangan dengan keras, mencoba menangkap 
sesuatu. 


Kou Qiu menjadi satu-satunya orang yang berdiri di darat. 


Ada tangan keputihan yang basah kuyup yang tiba-tiba 
menggenggam pergelangan kaki Kou Oiu dan menyeretnya 
masuk. Kou Qiu menunduk dan melihat sepasang mata yang 
menonjol, ekspresi lelaki tua itu sangat mengerikan, dan dia 
adalah kepala desa. 


"Kamu harus ..." Dia berkata dengan samar, "Kamu harus 
mati ..." 


Segera setelah mengatakan ini, banjir itu tampak marah, 
dan dia segera menggulungnya dan melemparkannya ke 
pusaran air. Kou Oiu berdiri diam karena terkejut, terengah- 
engah. 


Aliran air tipis menyebar ke arahnya, di sepanjang kaki 
celananya sampai ke atas-Kou Oiu merasakan yang familiar 
berdenyut lagi, seperti kemarin, dan secara bertahap 
kewalahan oleh gelombang ini. 


Hanya saja kali ini lebih kejam dari kemarin, ketika kader 
tua Kou bangun, dia menemukan bahwa celananya basah. 


Apa itu terbukti dengan sendirinya. 
Siapa itu! 

Benar-benar hooliganisme! ! ! 
Tahukah Anda apa itu integritas? ! ! 


Kader veteran Kou mengosongkan matanya untuk beberapa 
saat, dan tiba-tiba teringat, tunggu sebentar, apakah ada 
sesuatu yang terjadi padaku dengan air? 


Dia menelan. 
... Marx ada di atas. 


Bayi air yang datang di tengah malam sebenarnya bukanlah 
bayinya, bukan? 


Mengatakan bahwa Shuiwa Shuiwa ada di sini, dan ketika 
Kou Qiu mendengar suara itu mengangkat kepalanya, itu 
menahan energinya dan mencoba membuka jendela. Tapi 
jendela itu terlalu berat untuk itu, setelah didorong dalam 
waktu yang lama, dia hanya akan tergeletak di ambang 
jendela. 


Kou Qiu bertanya-tanya ketika dia melihat tubuh lelaki kecil 
ini berubah menjadi tetesan, berdeguk dari celah. 


Ketika dia sampai di rumah, dia menjadi manusia kembali. 


Xiaoshuiren dengan senang hati memanjat sprei, dan 
melihat Kou Oiu dengan mata masih terbuka, dan dia segera 
lebih bahagia, langkahnya terbang, dan dia ingin bergegas. 


Kou Oiu mengulurkan tangannya, tetapi tidak menerkam 
lagi, dia hanya duduk di telapak tangan Kou Qiu dengan 


patuh, menggoyangkan kedua kakinya, memercikkan air ke 
mana-mana. 


Kenapa kamu tidak melanjutkan? Kou Qiu bertanya dengan 
lembut. 


Xiaoshuiren memutar tubuhnya untuk waktu yang lama, 
dan akhirnya menjawab: "Ayah berkata, jadilah pendiam 
dan sopan." 


Dengan begitu ayah saya akan menyukainya! 


la menyandarkan kepalanya ke jari Kou Qiu dan membasahi 
tangan Kou Oiu, dengan nafas dingin. 


Kou Oiu bertanya: "Ayah?" 


Itu benar! Setelah Shuiwa selesai berbicara, dia menatapnya 
dengan penuh semangat, sepertinya ingin memainkan 
sesuatu yang lain. 


Untungnya, Kou Oiu menyeka tubuhnya dengan tisu basah 
dan mengganti pakaiannya sebelum dia datang untuk 
menghindari rasa malu. Dia meletakkan kuas dan buku itu 
pada bilah horizontal sederhana, dan mengajari Xiao Shui 
Ren untuk memutar bilah horizontal. Shuiwa jelas sangat 
senang dan terus terkikik, tetapi ketika Kou Qiu bertanya 
tentang ayahnya lagi, dia tidak pernah berbicara lagi. 


Kali ini, Xiao Shui Ren tidak tidur di sini di Kou Qiu. 


la menyaksikan Kou Qiu tertidur, dan kemudian memanjat 
jendela di sepanjang jalan asli, keluar dari ruangan, dan 
berubah menjadi sungai kecil lagi, bergegas ke sisi lain 
desa, dan akhirnya mengalir ke dalam sumur di belakang 
leluhur. aula. 


Ketika itu berubah menjadi bentuk manusia dan melompat 
ke bawah, salah satu dari dua tangan itu menopangnya. 


Ayah! Shuiwa senang. 


Itu menyentuh air biru sedingin es dan menghadapi 
sepasang pupil pucat keemasan. Dan mata ini juga 
sepertinya mengandung lautan yang luar biasa. 


"terlihat?" 
Suara itu bertanya. 


Aku melihatnya! Xiao Shui Ren mengangguk dengan penuh 
semangat, dan dengan putus asa mengulurkan tangannya 
untuk menunjukkan padanya, Itu Ini sangat putih! Putih 
sekali! 


"Pinggangnya juga tipis, dan baunya enak " 
"Sangat lembut!!" 
Ada tawa kecil dari dalam sumur. 


"Saya akan melihatnya," kata suara itu, "Ini akan segera 
datang." 


Bab 46 Penerus Sosialisme yang Melihat Feng 
Shui 


Bab 46: Penerus Sosialisme yang Melihat Feng Shui 
(3) 


Hari berikutnya adalah hari yang cerah. 


Kou Qiu melihat keluar melalui jendela. Beberapa rumah 
telah dibuka pintunya. Sebagian besar penghuni di 
dalamnya pindah dan duduk di bangku kecil di depan pintu, 
mengobrol sambil sibuk dengan sesuatu, dan ada sayuran di 
kaki para wanita. baskom, pria itu telah menyiapkan alat 
untuk mendaki gunung lebih awal, berkumpul berpasangan 
dan bertiga, dan berjalan menuju hutan pegunungan yang 
lebat. 


Kou Oiu juga mendengar dari kepala desa kemarin bahwa 
desa ini terletak di lokasi terpencil dan hanya dapat 
menghasilkan uang dengan menjual beberapa obat di 
gunung, tetapi hampir tidak bisa dianggap swasembada. 


Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, itu hanyalah desa 
biasa. Ini bahkan sedikit seperti Musim Semi Bunga Persik 
Tao Yuanming, tersembunyi di tempat di mana hanya sedikit 
orang yang berkunjung, tetapi bisa menyenangkan. 


Kou Oiu melihat sebentar dan menurunkan tirai. 
Nikmati dirimu. 


Tidak hanya keempat kata ini gagal mengurangi kecurigaan 
di hatinya, tetapi mereka membuat kecurigaan semakin 
serius. 


Saat itu masih pagi, dan sistem perlahan-lahan bangun. 
Begitu aku bangun, aku mengernyitkan hidung dengan 
curiga, dan tiba-tiba berkata: [Bagaimana aku bisa mencium 
si idiot kecil itu? 


Kou Qiu: |... Apakah kamu punya hidung? 
Juga, (Apa itu idiot kecil? 


Sistem mengabaikannya sama sekali. Melalui mata Kou Oiu, 
ia melihat genangan kecil noda air berkilau yang tersisa di 
desktop, dan tiba-tiba merasa dikhianati, dan kemarahan 
secara spontan muncul: (Kamu! Kamu benar-benar bermain 
dengannya saat aku tidur? ! 


Kader tua Kou: [...] 


Tidak, mengapa nada seperti ini bisa menangkap istri yang 
telah mengkhianati suaminya? 


Dan dia adalah penerus sosialis yang baik, mengapa dia 
harus memainkan peran bajingan? 


Sistemnya sangat menyedihkan, dan keluhannya: 
IBukankah saya seharusnya menjadi satu-satunya imut 
Anda? Apakah Anda lupa siapa yang biasa menemani Anda 
melihat bunga, bulan dan bintang, dan menemani Anda 
berbicara tentang cita-cita hidup dari puisi dan lagu? 


Kou Qiu: [...] 
Dia tidak punya pilihan selain berkata: [Apakah itu Anda? 


Sistem bersenandung, merasa sedikit terhibur di hati saya, 
tetapi saya masih sedikit dianiaya. la mengendus, dan 
kemudian berbisik untuk waktu yang lama: [Jadi sekarang, 
apakah ia juga menjadi imut kecilmu? 


Apakah aku bukan lagi satu-satunya? 


Itu tidak mengatakan kalimat ini, tetapi nadanya tidak 
mengungkapkannya sama sekali. Karena marah, kader 
veteran Kou akhirnya mengerti duri di dalamnya. 


Bagaimana bisa? Kader tua Kou berkata, (Kamu yang paling 
lucu. 


Sistem bersenandung sedikit, dan mengkonfirmasi: (Apakah 
saya lebih manis dari itu? 


Kou Qiu mengangguk. 


Sistem sekarang benar-benar puas, dan saya tidak bisa tidak 
merasakan gelembung kegembiraan di hati saya, dan butuh 
waktu lama untuk menahan kalimat: "Anda memiliki visi. 


"Dokter!" 


Saat ini, ada keributan di luar pintu. Banyak penduduk desa 
meninggalkan pekerjaan yang mereka lakukan dan berjalan 
maju dengan berseri-seri, "Oh, dokter sudah kembali ..." 


Kou Qiu mengerutkan kening, tidak membuka pintu, hanya 
melihat melalui jendela dan ke arah yang dilihat penduduk 
desa. 


Dikelilingi oleh penduduk desa adalah seorang pemuda. 
Matanya adalah mata bunga persik yang asli, ekor matanya 
terangkat, dan ketika dia melihat orang, dia selalu memiliki 
rasa kasih sayang tetapi tidak terlalu serius. Saat ini, dia 
membawa kotak obat besar di tangannya, sebagai jika dia 
baru saja kembali dari luar. Wajah orang-orang yang tak 
terhitung jumlahnya yang menyambutnya bersinar, dan 
baik orang tua maupun anak-anak semuanya tersenyum. 


"Hei," kepala desa itu juga perlahan keluar dari rumahnya 
dan berkata, "Duan Ze, kamu sudah kembali." 


Pemuda itu mengerutkan bibirnya dan tersenyum singkat. 
"Ya," katanya, "kepala desa." 


Kepala desa terbatuk dan bertanya, "Apakah ada sesuatu 
yang ditemukan?" 


Pria muda itu menggelengkan lengannya dan menunjuk ke 
kotak obat di tangannya. 


"Itu bagus," kata kepala desa sambil menyeret langkahnya 
mundur, "Ikuti aku." 


Kou Qiu merasa mata kepala desa melewati jendelanya, 
setajam pisau. 


Bangun? Seseorang bertanya dengan suara rendah. 


"Tirai itu baru saja dibuka, tetapi sekarang ditutup lagi, 
seolah-olah mereka akan kembali tidur ..." Suara lain 
menjawab, dan semuanya menjadi sunyi lagi. Kou Qiu 
melihat melalui jendela lagi, hanya untuk melihat 
kerumunan secara bertahap bubar, dan tidak ada gerakan 
lain. 


Sistem satu orang satu diam. 


Setelah beberapa saat, sistem berkata: [Mereka memantau 
Anda. 


Kou Qiu dengan enggan tersenyum, tetapi hati kedua pria 
itu terangkat. Desa-desa asing dengan sedikit akses oleh 
orang luar, bahkan tempat-tempat yang belum dicatat oleh 
pemerintah daerah, terdapat berbagai legenda dan 


pantangan yang aneh ... Rasanya seperti menangkap 
sesuatu, tapi seperti tidak ada apa-apa. Tidak bisa 
menangkapnya. 


Sistem terdiam lama sebelum dia lega dan berkata: (Tidak 
apa-apa, kami di sini hanya untuk menyerang sampah, 
bukan untuk menyelesaikan kasus ini. 


Kou Qiu berkata: (Kamu benar-benar mengajukan 
pertanyaan yang bagus. Bagaimana dengan serangan 
sampah? 


Apakah sejauh ini sudah muncul? 

(Muncul, | Sistem berkata, (Ini adalah dokter barusan. 
Kou Qiu: [...] 

KOU QIU [esr ] 


[Tidak,] Dia berkata dengan tidak percaya, [Serangan 
sampah ini, kamu bahkan tidak tahu tubuh aslinya? 


Darimana pelecehan dimulai? 


Sistem dengan polos mengetahui bahwa Shuiwa 
menjualnya dengan lucu, [hei, orang tidak tahu, hei! 


Kader tua Kou: [...] 
Dia benar-benar tidak tega memukul anaknya sendiri. 
Tapi sejujurnya, ini sama sekali tidak lucu. 


Jelas sekali, wajah kecil Shuiwa itu lucu, tetapi dia bisa 
mendengar suara mekanis sistem berteriak di sana. 
Mengapa penggantinya, yang tidak pernah menganjurkan 
kekerasan, sangat ingin memukuli orang! 


Menjelang siang, kepala desa memperkenalkan pemuda itu 
ke Kou Qiu. 


"Ini satu-satunya dokter di desa kita, Duan Ze," katanya 
singkat, "Aku pergi keluar sebelumnya, dan aku belum 
pernah ke desa." 


Tatapan Duan Ze terfokus pada wajah Kou Qiu sampai kata- 
kata kepala desa jatuh, lalu dia tersenyum dan mengulurkan 
tangan dengan artikulasi yang berbeda. 


"Duan Ze." 
"... Bai Yuanging." 


"Tuan Bai," Duan Ze sedikit meningkatkan kekuatan di 
tangannya, mencondongkan tubuh ke depan, "Ketika saya 
mendengar kepala desa berkata, saya pikir itu adalah orang 
tua....... 3 


Dia tertawa terbahak-bahak, dan nadanya juga 
mengandung makna yang tak terkatakan, "Tanpa diduga, 
dia masih sangat muda." 


Kou Qiu merasa punggung tangannya disentuh olehnya. 


Dia tercengang, melihat lawannya, dia melihat Duan Ze 
menerbangkan matanya. 


[...] Kader tua Kou berkata dengan tidak percaya, (Apakah 
dia mencoba membuatku terkesan dengan penampilannya? 


Ingin mengguncang anggota Partai Komunis yang teguh? ? 


Sistem cub dengan jujur muncul, (Saya pikir dia hanya ingin 
menggodamu. 


Bagaimanapun, tubuh Master Bai dianggap telah tumbuh 
tanpa kesulitan apa pun. Belum lagi kulitnya yang cerah, 
sosoknya relatif tipis, dan borgolnya licin saat mengenakan 
pakaian pendeta Tao yang lebar dan lebar, yang benar- 
benar berbau ala peri. Duan Ze dibesarkan di desa. Dia pada 
dasarnya tidak banyak bertemu orang luar. Dia menghadapi 
lusinan wajah yang dikenalnya. Sekarang dia tiba-tiba 
melihat seseorang yang tampan dan tidak dikenal dan dia 
tersentuh. Itu bukan hal yang aneh. 


Duan Ze memegang tangannya sepanjang waktu, Kou Qiu 
melepaskan diri beberapa kali tetapi tidak melepaskan diri, 
jadi dia harus berkata langsung: "Teman ini, bisakah kamu 
melepaskannya?" 


Tatapan kepala desa juga diproyeksikan, dan pemuda itu 
tersenyum dan perlahan melepaskan tangannya. 


"Tuan Bai dan saya langsung cocok," katanya, "Saya harap 
Tuan Bai tidak keberatan." 


Kou Qiu: "..." 


Maaf, tapi saya cocok dengan rekan-rekan saya yang juga 
pembangun sosialis. 


Pada saat ini, badai petir tiba-tiba terdengar di luar jendela. 
Ekspresi kepala desa tiba-tiba berubah, dia melihat keluar 
melalui jendela, dan berkata dengan heran, "Akan hujan?" 


Wajah Duan Ze juga tidak tersenyum, dan dia berkata 
dengan suara yang dalam, "Hari ini seharusnya tidak hujan." 


Tetapi ketika mereka melihat ke atas, awan gelap di langit 
telah berkumpul dengan jelas, langit meredup dengan cepat 
dengan kecepatan yang dapat dilihat oleh mata telanjang, 


dan udara dipenuhi dengan bau uap lembab, dan badai 
samar-samar sedang terjadi. 


Kou Qiu menggerakkan hidungnya, yang baunya agak mirip 
dengan yang ada di mimpinya tadi malam. 


"Masih ada orang di gunung," kepala desa bergegas keluar 
rumah, menyuruh semua orang untuk tidak keluar lagi, 
"semua dengan patuh kembali ke rumahku dan tunggu!" 


Kou Qiu mendengar kepanikan dalam nadanya. Perasaan 
seperti itu seperti uap air yang lembab saat ini yang 
menyebar dengan cepat, sejauh mata memandang, semua 
penduduk desa berlarian dan bersembunyi di dalam rumah, 
menutup pintu dan menutup jendela. 


"Ada apa?" Kou Qiu bertanya, "hujan, apa yang akan 
terjadi?" 


Dokter Duan memegangi tangannya di sampingnya, 
bersandar di pintu kamar, dan ekspresinya tampak sedikit 
mati rasa. Dia melihat ke kejauhan dan berkata: "Hujan ... 
mungkin kamu harus menjadi orang mati seperti delapan 
orang itu." 


Dia tertawa sebentar, lalu kembali menatap Kou Qiu. 


"Tuan Bai," katanya, "Lihat, akan segera turun hujan. Rumah 
saya berada di sisi lain desa. Saya khawatir akan 
merepotkan untuk pergi ke sana." 


Kou Qiu: "... jadi?" 


"Jadi," ada hal lain dalam senyumannya, "Lihat, bolehkah 
saya berteduh dari hujan di sini?" 


Dengan ledakan, guntur lain terdengar. Petir seputih salju 
merobek langit, seperti tangan besar yang penuh amarah. 
Angin juga berputar dan menjerit. Du Ze bersandar ke pintu, 
lengah dan terlempar ke wajah abu-abu. 


Dia berdiri tegak tiba-tiba, meludahkan: "Apa-apaan ini!" 


Hujan deras dan deras, Duan Ze buru-buru mundur 
selangkah dan buru-buru menutup pintu. Dia memandang 
ke langit dengan curiga, lalu menoleh untuk melihat Kou 
Oiu, dan dengan ragu-ragu berkata, "Bolehkah aku tidur di 
tempat tidurmu sebentar?" 


Benar saja, guntur kembali berbunyi, dan angin bertiup 
semakin kencang, membenturkan jendela. 


Sistem dapat melihatnya. 


Ketika sampah ini menyerang tuan rumahnya, kilat dan 
guntur mulai berkedip di langit. Duan Ze dengan jelas 
menyadarinya. Dia mengusap dagu dengan jarinya dan 
berkata sambil tersenyum: "Menarik." 


Di luar sudah hujan, dan Kou Qiu tidak akan mengusir orang 
lagi. Dia bangkit untuk menutup jendela, mata Duan Ze 
terus mengejar punggungnya, dan dia tiba-tiba berkata: 
"Pinggang Tuan Bai sangat tipis, aku sepertinya bisa 
memutar dengan satu tangan." 


Guntur tidak rusak, sistem merasa bahwa orang yang 
bertanggung jawab atas tambang mungkin telah terpana. 


Duan Ze masih mencoba untuk berbicara: "Apa yang 
biasanya dilakukan Master Bai?" 


Kader tua Kou berkata: "Pelajari nilai-nilai inti sosialisme." 


Duan Ze: "..." 
apa? 


Dia tampak sedikit linglung, dan dia berkata setelah sekian 
lama: "Saya tidak menyangka Master Bai ada dalam bisnis 
ini, dan dia biasanya sangat menghargai belajar." 


Dia mengangkat sudut bibirnya dan bertanya dengan suara 
rendah, "Apakah kamu tidak akan merasa kesepian jika 
kamu belajar setiap hari?" 


Makna dalam ucapan ini bukan lagi sugesti, itu jelas 
pertunjukan genit. Duan Ze menatap wajah master Bai 
Shengsheng ini tanpa berkedip, dan dia berhenti, membuat 
rayuan sedikit lebih berat. 


"Jika kamu kesepian, aku bisa datang untuk lebih menemani 
tuan." 


Pengganti sosialis yang jujur tidak pernah menerima 
petunjuknya sama sekali. 


"Tidak kesepian," katanya serius, "Bagaimana belajar bisa 
membuat orang merasa kesepian?" 


Belajar! Ini jelas merupakan aktivitas hebat yang dapat 
memperkaya kehidupan spiritual umat manusia! 


Dia hanya duduk tegak, dan naluri kader veteran yang telah 
ditekan selama berhari-hari benar-benar dilepaskan, dan 
kelas dimulai. "Orang dahulu mengatakan bahwa ada Yan 
Ruyu di dalam buku, dan ada rumah emas di buku. Tidak 
peduli baris atau halaman mana Anda terlibat, Anda dapat 
belajar. Itu sangat diperlukan. Untuk hidup dan belajar, Marx 
juga berkata... " 


Duan Ze: "..." 


Tidak, apakah Anda ahli yang membantu orang menonton 
Feng Shui juga memperhatikan pembelajaran? Masih 
mempelajari Marx? ? 


Apakah gaya melukis ini agak salah? 


Kelas kecil bunga matahari dari kader veteran Kou tidak 
dapat mengambilnya kembali begitu kelas dimulai. Dari 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi negara 
hingga pertanian modern, hingga suara angin dan hujan di 
luar, saya berhenti, dan berkata: "Oh , jam berapa? " 


"a" Duan Zemun berkata, "Ini jam tiga." 


Ini pertama kalinya dia melihatnya. Apakah itu yang bisa 
dikatakan sang guru? 


Ketika dia pergi, kaki Duan Ze berkibar sedikit, dan 
pandangan dunianya sepertinya diubah. Ketika dia berjalan 
ke pintu rumahnya, dia menemukan hal lain. 


Rumahnya hilang. 
Kebanjiran. 


Tempat yang semula berupa rumah kini menjadi 
berantakan, seakan-akan area di atas rumahnya digenangi 
air hujan yang baru saja menyergapnya. Pintu terbuka lebar, 
dan banyak benda di dalamnya bergoyang mengikuti arus 
Anak di sebelahnya agak lebih jauh, tersenyum gembira, 
seolah-olah itu sebuah pameran. 


Duan Ze sama sekali tidak bisa tertawa saat ini. 


Kou Qiu menggambar jimat di sore hari dan 
menempelkannya ke kepala sumur. Sama seperti kemarin, 
dia baru saja membubuhkan mantranya, dan dia bisa 
dengan jelas merasakan bahwa hal-hal di bawahnya jauh 
lebih tenang. Kepala desa mengucapkan terima kasih, tetapi 
Kou Oiu berdiri di dekat mulut sumur dan melihat sekeliling, 
tetapi tidak melihat apa-apa. 


"Jangan terlalu dekat," kepala desa melihat gerakannya, dan 
segera menarik orang-orang, menyeringai, "Tuan, saya tidak 
bercanda dengan Anda - benar-benar ada binatang buas di 
dalam!" 


Kou Qiu bertanya: "Jadi, naga banjir yang dipenjara 
melakukan banyak kejahatan sebelumnya?" 


"Jangan berhenti melakukan kejahatan!" 


Kepala desa menghela nafas berat, berjalan ke depan 
dengan tangan di belakang punggung, dan membuka tirai 
di belakang aula leluhur untuk dilihat Kou Qiu. Pada 
pandangan pertama, sistem itu terkejut dengan apa yang 
ada di belakangnya. 


Itu juga lukisan dinding, tapi hampir seluruhnya dicat 
dengan cinnabar berwarna darah, dan nafas suram yang 
begitu kuat hampir bisa mengenai wajah orang yang 
menonton lukisan itu. Kou Qiu mengambil langkah ke depan 
dan melihatnya dengan lebih serius. 


Lukisan itu adalah seekor naga dengan gigi dan cakar, dan 
cakarnya penuh dengan darah. Tulang kasar berserakan di 
seluruh tanah, di belakangnya ada desa yang telah dibakar 
menjadi abu. 


Kou Qiu melihatnya sebentar dan bertanya, "Tapi mengapa 
dia melakukan ini?" 


Apa yang kau katakan pada monster monster itu dan 
kenapa? Kepala desa meliriknya, seolah melihat lelucon 
yang hidup, Monster beast! Sifat alami monster adalah 
memakan orang, dan dia tidak akan dihancurkan. " 


Dia bergidik dan nadanya menjadi lebih berat, "Kalau begitu 
cepat atau lambat akan membunuh kita." 


Kou Oiu sangat bijaksana. 


Dalam perjalanan pulang, system boy bertanya: [Abba, 
bagaimana menurutmu? 


Kou Oiu sebenarnya memiliki tebakan samar di benaknya, 
tapi masih belum jelas. 


Dia bertemu dengan seorang anak dari rumah seberang di 
pintu kediamannya, yang sedang jongkok di tanah, 
mengambil tongkat dan menggambar sesuatu dengan 
serius. Belakangan ini, Kou Qiu sebenarnya tidak memiliki 
kesempatan untuk berbicara dengan penduduk desa. Dia 
berjongkok dan melirik lukisan anak itu sebelum bertanya, 
"Anakku, berapa umurmu?" 


Anak yang kelihatannya baru berusia lima atau enam tahun 
mengangkat kepalanya, menatapnya, dan berkata dengan 
santai, "Saya dua belas tahun." 


Setelah berbicara, dia sepertinya menyadari ada sesuatu 
yang tidak beres dan mengubah kata-katanya lagi, "Saya 
berumur enam tahun." 


Perasaan salah semakin kuat. 


Malam ini, sistem bersumpah untuk mengatakan bahwa dia 
tidak akan tidur lagi dan harus menunggu sampai bayi air 
datang. 


Kader tua Kou sekarang merasakan sakit hati ketika 
mendengar topik ini, dan dia merasa sedih seolah-olah dia 
adalah seorang ayah tua yang memiliki kontradiksi antara 
anak pertamanya dan anak keduanya. 


Dia berkata: |Azai, sebenarnya, Xiaoshui juga cukup bagus. 


Sistem dengan samar berkata: (Apakah itu benar, Anda 
menyebutnya Xiaoshui? 


Kader veteran yang mengetahui bahwa dia telah membuat 
banyak kesalahan tutup mulut. 


(Anda tidur dengan Andal Sistem bersiap-siap, [Saya harus 
menunggu sampai itu datang! 


la mengeluarkan buku pelajarannya sendiri, seolah siap 
untuk menjadi positif. Kou Oiu tidak ada hubungannya 
dengan itu, jadi dia harus tidur dulu. 


Sebelum tidur, dia berhenti sejenak, lalu mengeluarkan 
celana dalam bersih dari tasnya. Setelah memikirkannya, 
saya mengeluarkan yang lain, bersiap untuk itu. 


Mimpi malam ini sedikit berubah, dia seperti duduk di 
punggung beberapa makhluk terbang, dan dia bisa 
menyentuh awan lembut di bawah selimut. 


Mereka semakin tinggi, langit semakin terang dan semakin 
terang, dan awan semakin tipis sedikit. Angin bertiup 
kencang, dan rasa kebebasan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya menembus ke dalam dada, dan orang-orang 
tidak bisa tidak ingin berteriak dengan keras. 


"Duduklah dengan mantap." 


Dia samar-samar mendengar suara berbicara kepadanya. 


Segera setelah itu, rutenya menurun dan menuju langsung 
ke permukaan laut - perasaan jatuh membuat Kou Qiu 
menggenggam sepasang benda keras, seperti tanduk. 


Mereka jatuh ke laut dalam bersama-sama. 


Air mengalir deras, dan ombak juga mengulurkan tangan 
mereka dan mengusapnya dengan lembut, selembut bisikan 
dari bibir yang tanpa sengaja meluap. Kou Qiu membuka 
mulutnya sedikit, dan melihat gelembung yang 
dimuntahkannya, perlahan dan menggantung melayang ke 
arah laut. 


"tunggu tunggu tunggu!" 


Dia sudah tahu apa yang akan terjadi selanjutnya, jadi dia 
hanya bisa mencoba meraih dan mengambil air yang 
mengalir dengan jernih, "Tunggu, setidaknya beri tahu aku 
siapa kamu " 


Suara air berhenti. Dia mencium bau napas lembab yang 
familiar di antara hidungnya, dan seseorang mengulurkan 
tangannya dan dengan lembut menutupi matanya. 


"Anak baik," suara sebelumnya sepertinya mengandung 
sedikit kegembiraan, dan dia berkata dengan lembut, "Kamu 
selalu mengetahuinya, bukan?" 


Jantung Kou Oiu berdebar kencang, dia membuka mulutnya, 
dan suaranya keras. 


"Naga?" 


"Sampai jumpa lain kali," suara itu berkata, "Jangan panggil 
aku seperti itu." 


Kou Oiu: "Lalu aku harus memanggilmu apa?" 


Jiaolong berhenti, dan kemudian memberikan saran serius, 
"Sayang, ayahnya?" 


Kou Qiu: "..." 
apa? 


Air kembali mengalir perlahan, dan pinggang serta kakinya 
seolah terkunci oleh aliran air yang tipis, menyeretnya ke 
sarang yang menggoda sedikit demi sedikit. Di tengah 
pasang surut, Kou Oiu samar-samar melihat warna yang 
sama sekali berbeda dari air biru biru. 


Ini terlihat seperti sepasang mata emas. 


Setelah bangun, Kou Qiu terdiam, setelah beberapa saat, dia 
bertanya kepada anaknya: (Menurutmu berapa banyak naga 
yang seharusnya ... itu? 


Sistemnya bingung, (Yang mana itu? 


Kader veteran Kou tidak punya pilihan selain menjelaskan, 
[organ reproduksi. 


[Bisakah benda ini dijual secara grosir? | Sistemnya benar- 
benar ngeri, [Mungkinkah memilikinya? 


Kou Qiu berkata dengan susah payah: (Aku merasa seperti 
ada dua. 


Il 
l...1 


Satu orang, satu sistem jatuh ke dalam keheningan. Setelah 
beberapa saat, sistem itu bergetar dengan suara kecilnya 
dan bertanya: (Perasaan yang Anda katakan ... apakah itu 
yang saya pikirkan? 


Kader tua Kou mengulurkan tangannya dan menutupi 
wajahnya. 


Sistemnya benar-benar terkejut. 


[Sebenarnya,] Kou Qiu berkata, (Saya selalu berpikir bahwa 
Jiaolong adalah Guru Zhuo, juga seorang jenderal, Xiao Ji ...| 


(Tapi kamu bahkan belum melihatnya sebenarnya! | 
Sistemnya tercengang, [Bagaimana perasaan Anda, itu tidak 
selalu didasarkan pada kemampuan Anda untuk 
merasakannya, bukan? 


Kou Qiu berhenti berbicara. Sistem menelan ludah dan 
berkata dengan datar: (Abba, kamu harus bicara, kamu 
sangat takut. 


Di mana kader tua Kou yang seperti selembar kertas kosong 
dalam hal ini? ! ! 


INgomong-ngomong,J Sistem berkata, (Mengapa Anda tidak 
melihat bajingan kecil di sini hari ini? 


Hatinya sangat gembira, dan mungkin karena matahari 
begitu cerah pagi ini sehingga menguap! 


Tapi saat ini, ada suara gemerisik dari jendela. Kou Oiu 
mengangkat kepalanya dan melihat seorang manusia air 
kecil yang sangat akrab merangkak dengan pantatnya 
cemberut tanpa susah payah. Kou Oiu meninggalkan pintu 
untuknya hari ini. Tanpa menutup jendela sepenuhnya, dia 
melompat melalui ambang jendela ke atas meja. Lompat ke 
tempat tidur dengan senang hati. 


Ayah! Ia berteriak dengan gembira, Ayah! 


Sistemnya merosot, dan sebelum dia sempat mengejek 
sesuatu, dia melihat pantat air gemuk yang sudah 
dikenalnya masuk ke ambang jendela. 


aa dan masih banyak lagi. 


Bayi Shui kedua merangkak, melompat ke tempat tidur 
dengan postur yang sama, dan mulai berteriak kepada 
Ayah. 


Kou Qiu sedikit tertegun. 
"Tidak ini..." 


Bayi air ketiga merangkak masuk, Kou Qiu benar-benar 
tercengang. 


Segera diikuti oleh keempat dan kelima ... 


Lima anak Shui seukuran tamparan melompat-lompat di 
tempat tidurnya, bergegas menghampirinya, seolah-olah 
mereka datang ke pertemuan pengakuan dosa. 


"Ayah ayah!" 


Sistemnya pusing. Dikelilingi oleh sekelompok bayi air, saya 
hanya benci bahwa saya tidak bisa langsung memukul 
kepala saya sampai mati, dan dengan sedih berteriak pada 
tuan rumah yang tidak bisa bereaksi terhadap diri saya 
sendiri: (Katakan dengan jelas, kapan Anda memiliki begitu 
banyak kelahiran! ! 


Kou Qiu: "..." 
Aku tidak, aku bukan! 


Dengan sekelompok bayi air kecil berdiri di atas tangannya, 
hanya ada empat karakter besar di hatinya. 


Itu hilang. 


Bab 47 Penerus Sosialisme yang Melihat Feng 
Shui 


Bab 47: Penerus Sosialisme yang Melihat Feng Shui 
(4) 


Semua anak air datang dalam kerumunan. Meskipun mereka 
hanya seukuran tamparan, empat atau lima dari mereka 
meraih pakaian Kou Qiu dan memanjat, membuat pakaian 
Kou Oiu basah. Dia mengulurkan tangannya berusaha keras 
untuk mencegah orang-orang kecil ini jatuh dari dirinya 
sendiri. 


(Apakah mereka mitosis atau bereproduksi secara aseksual? 
Kou Oiu berkata dalam hatinya kepada anak laki-laki lain, 
bahwa dia masih belum pulih dari keterkejutan karena 
transendensinya yang tiba-tiba, Kenapa tiba-tiba begitu 
banyak? 


Jika kita terus berkembang biak dengan kecepatan ini, 
bukankah perlu waktu bertahun-tahun untuk menggantikan 
umat manusia dan menaklukkan bumi? 


Sistem tidak berbicara, dan sistem hanya merasa bahwa 
pikiran mudanya telah mengalami pukulan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. 


Awalnya mengira bahwa yang paling menyedihkan 
hanyalah setengah dari kelucuannya. 


Ada baiknya sekarang, setengahnya tidak dihitung sebagai 
seperenam, itu semua dikurangi menjadi seperenam 
kelucuan. 


Itu hampir membuat Wang menangis! 


Dengan samar berbunyi: (Saya memiliki lebih dari tiga 
kelahiran, saya pikir Anda mungkin tidak dapat membayar 
denda untuk gaji Anda sebagai pegawai negeri. 


Kader tua yang bersih Kou segera menelan ludah. 


Anak-anak kecil Shui meneriaki ayah mereka, menarik 
pakaiannya dan memintanya untuk bermain dengan 
mereka, dan memandangnya dengan tangan di luar kepala 
dan mata. Hati ayah tua Kou Qiu melunak tak terkendali, dia 
menundukkan kepalanya dan menyentuh kepalanya satu 
per satu, dan melihat sekeliling lagi, tetapi dia tidak bisa 
melihat perbedaan sedikit pun dari lima di atas. 


Sistem berkata dengan jijik: (Ini basah. 


la baru saja selesai mengatakan ini, dan mendengar bahwa 
jendela diketuk dengan keras, dan suara mencurigakan 
Duan Ze datang dari luar: "Tuan Bai? Apakah ada orang lain 
di kamar Anda?" 


Kou Qiu terkejut. Anak-anak air yang mendengar suara itu 
berbaring dengan cepat, berubah menjadi aliran air, dan 
mulai berpura-pura tidak ada sama sekali. 


Kou Qiu menenangkan pikirannya dan bertanya melalui 
jendela: "Mengapa Dokter Duan masih bangun?" 


"Sesuatu terjadi pada rumahku," kata Duan Ze di luar 
jendela, "Semuanya kebanjiran, dan aku hanya bisa 
bermalam di rumah orang. Hanya saja selimutnya agak tipis, 
dan aku ingin bertanya pada Master Bai untuk datang dan 
meminta tempat tidur lain. " 


Dia berhenti, dan suaranya tiba-tiba diturunkan, dengan 
ambiguitas yang samar-samar, "Malam yang panjang itu 
panjang, mengapa Tuan Bai tidak tidur?" 


Kader tua Kou tidak mengedipkan matanya, dan membuka 
mulutnya: "Aku sedang memikirkan kehidupan seperti apa 
yang berharga, dan hatiku melonjak, jadi aku tidak bisa 
tidur." 


Duan Ze di luar jendela tampak terdiam beberapa saat 
sebelum mengetuk jendela lagi. 


"Kalau begitu Tuan Bai, biarkan aku masuk dulu." 


Kou Qiu melihat lemari besar yang berdiri di ruangan itu, 
membukanya, dan melihat tempat tidur tambahan di 
dalamnya. Dia tidak dapat menemukan alasan yang cocok 
untuk menolak serangan sampah, dan dia takut penolakan 
langsung akan membuat pihak lain curiga. , jadi dia bangun. 
Buka pintunya. 


Sebelum membuka pintu, dia berbalik dan berbisik ke kolam 
di tempat tidur: "Sembunyi dengan baik." 


Air bergerak, dan akhirnya seorang pelaut berbaring, 
memberinya tanda OK. 


Kou Qiu membuka pintu. 


Duan Ze di luar pintu berpakaian bagus, tetapi rambutnya 
sedikit berantakan, dan ada senyum cerah di mata bunga 
persiknya. Matanya dengan cepat menyapu sekitar Kou Qiu 
yang berdiri di depannya, dan tatapannya tertuju pada dua 
lengan yang terbuka untuk waktu yang lama. Kemudian dia 
mengerutkan bibirnya dengan penuh arti, dan berkata: 
"Master Bai benar-benar seperti namanya, lebih baik 
daripada di sini. Wanita itu masih berkulit putih. " 


Dia masuk dan duduk di tempat tidur tanpa memikirkannya. 
Tetapi dengan duduk ini, dia hanya duduk di tempat tidur di 
tempat basah yang besar di mana orang-orang merangkak, 
ekspresinya sedikit linglung, dia berdiri dengan ragu-ragu, 
dan menyentuh pantatnya. 


Ujung jarinya basah, dan masih ada tetesan air yang basah. 


Duan Ze memiliki ekspresi aneh, menatap ujung jarinya 
untuk waktu yang lama, lalu mengangkat kepalanya untuk 
melihat Kou Qiu: "Ini adalah ..." 


Jika ini adalah dunia normal, jika airnya tumpah, tidak akan 
ada yang meragukannya. Tapi dunia ini benar-benar 
berbeda dari dunia normal.Bahkan mulut cangkir tertutup 
rapat, dan hanya lubang bundar kecil yang terbuka untuk 
memasukkan sedotan. Seperti kita ketahui bersama, air di 
dalam sedotan sama sekali tidak bisa dicurahkan. 


Pemikiran Kou Qiu berbalik, dan akhirnya harus melihat 
pihak lain dengan serius: "Aku menangis." 


"Apakah kamu menangis?" 


Jelas sekali, jawaban ini bahkan lebih tidak bisa dijelaskan. 
Duan Ze mengerutkan kening dan bertanya, "Mengapa 
kamu menangis?" 


Kader veteran Kou melihat ke kejauhan dan berkata pelan, 
"Aku tiba-tiba teringat para martir revolusioner yang 
berkorban secara heroik untuk negara kita ..." 


Duan Ze: "..." 
Itu mungkin. 


Hantu percaya pernyataan ini. 


Dia melirik ke tanda basah lagi, ekspresinya menjadi sedikit 
asing, dia ingin berbicara dan berhenti menatap Kou Qiu 
untuk sementara waktu, tapi akhirnya menoleh dan tidak 
berkata apa-apa. Tidak sampai dia pergi dengan selimut itu, 
Dokter Duan berbicara, "Tuan Bai, ini juga situasi normal, 
tidak ada yang perlu dipermalukan. Besok, Anda datang ke 
klinik saya dan saya bisa meresepkan obat untuk Anda. " 


Kou Qiu tidak mengerti sama sekali, dan kembali 
menatapnya dengan bingung: "Jenis obat apa yang 
diresepkan?" 


Sistem tiba-tiba terkekeh. 


"Tidak apa-apa," mata Dr. Duan penuh dengan semangat, 
"Ayolah, ini bukan cara untuk mempertahankannya. Suatu 
hari, Anda harus menghadapinya secara langsung." 


Apa yang harus dihadapi, apa yang harus dihadapi? ? 


Kou Qiu berkata kepada anaknya: [Saya selalu merasa 
bahwa dia tampaknya telah membuat beberapa hal buruk di 
otaknya ...] 


Sistem dengan lemah menjawab: (Anda tidak salah. 
Di hari kedua, Kou Qiu tahu untuk apa Duan Zenao. 


Karena dia menerima gelembung urine babi dan sekantong 
penuh popok dewasa. Duan Ze, yang datang untuk 
mengantarkan barang-barang itu, sangat perhatian, tetapi 
diam-diam membungkus barang-barang itu ke dalam tas 
hitam dan meletakkannya di ambang jendela, tanpa 
memberi tahu siapa pun. 


Tapi Kou Oiu benar-benar tidak senang. 


Dia tidak mengompol! 
Sungguh!!! 


Sistem hampir tertawa, dan tidak merahasiakan 
kegembiraannya. 


Ayah Old Kou diam-diam mengingatkannya: (Sedikit manis. 


Tawa anak sistem tiba-tiba berhenti, dan dia mulai berpura- 
pura menjadi lucu dengan polos, dan mendengus. 


[Abba,] Dikatakan, (Lalu apa yang akan kamu lakukan? 
Bagaimana melakukan? 


Kou Qiu memandang ke langit, langit suram, seolah badai 
sedang berkumpul. 


(Hanya malam ini. Dia berkata. 
Malam ini ... saatnya bertemu dengan ayahnya. 


Mantra pada hari ketiga juga dipasang di sumur, dan Kou 
Oiu melihat banyak lentera di aula leluhur untuk 
pengorbanan. Lampion-lampion ini tidak seperti warna 
merah meriah yang biasa digunakan. Warna merahnya 
bahkan sedikit hitam dan mengeras, dengan suasana yang 
suram, yang secara tidak wajar mengingatkan pada darah 
yang membeku. 


"Empat hari akan jadi pengorbanan," kata kepala desa, 
melihat tatapannya, "ini tradisi desa kami." 


Tangannya perlahan menyentuh permukaan lentera, seolah 
dia tidak memperhatikan udara dingin dari atas. 


"Hari pengorbanan ..." Dia perlahan berkata, "Tuan Bai harus 
datang dan melihatnya." 


Kou Qiu menyadari bahwa tangannya tiba-tiba bergerak 
tanpa sadar. 


Desa itu begitu sepi hari itu, dan bahkan suara anak-anak 
pun berkurang. Kou Qiu kembali ke rumah sementaranya 
dari aula leluhur, hanya untuk sesekali melihat sepasang 
mata yang bersinar dari balik jendela yang tertutup, seolah- 
olah dia sedang mengamati mangsa yang perlahan 
memasuki jebakan. 


Dia hanya bisa mendengar nafasnya sendiri. 


Jelas itu adalah langit biru dan hari putih, tetapi sistemnya 
bergetar tak terkendali. 


Di malam hari, Kou Qiu tidak tidur lagi, matanya tetap 
terbuka dan diam menunggu kedatangan rombongan 
pengunjung. Dia duduk tegak ketika pantat montok yang 
dikenalnya terjepit dari celah di jendela satu per satu. 


Anak-anak air berhenti sejenak, lalu berlari ke pelukannya 
dari ambang jendela karena terkejut. Kou Qiu berpelukan ke 
kiri dan kanan, penuh lengan. 


Sistem mendengus dengan cara yang tidak kecil. 


"Ayah, Ayah!" Kata Shuiwa yang berkepala itu, "Apa yang 
kita mainkan hari ini?" 


Kou Qiu menggosok rambutnya, memercikkan air yang dia 
gosok, bersenandung terus-menerus, dan meletakkan 
seluruh kepala kecilnya di tangan Kou Qiu. 


Dia berkata, "Ayo bermain mencari ayah hari ini, oke?" 


Orang-orang kecil itu saling memandang seolah ragu-ragu. 
Kou Oiu bertanya dengan sabar lagi, "Oke?" 
Anak-anak air masih tidak menjawab. 


Setelah beberapa detik, mereka sepertinya mendapat 
jawaban tiba-tiba, dan mereka bergerak cepat satu per satu. 
Shuiwa yang berkepala berkata dengan suara seperti susu, 
"Ayah, tetapi kamu masih tidak bisa pergi menemui 
ayahmu. Orang yang hidup tidak bisa lewat di sana. Jadi--" 


Kepalan kecilnya yang terkepal mengetuk dahi Kou Qiu tiga 
kali dan mengatakan sesuatu dengan suara rendah. 


Detik berikutnya, tubuh Kou Qiu tiba-tiba terbaring di 
tempat tidur, dan Kou Qiu transparan lainnya perlahan- 
lahan duduk dari tempat tidur, dan melihat lengannya 
dengan tidak percaya. 


Bahkan jika Anda sudah tahu bahwa dunia ini mungkin 
adalah peristiwa spiritual, melihat diri Anda dalam keadaan 
jiwa Anda dengan mata kepala sendiri adalah masalah yang 
sangat mengguncang pandangan Anda terhadap dunia. 


Anak-anak air bergoyang dalam barisan dan mengikatkan 
tali merah ke pergelangan tangan mereka satu per satu, dan 
tali merah itu akhirnya diikat ke tangan Kou Qiu. Shuiwa 
pertama menariknya, memastikan bahwa tali merah itu 
sangat kuat, dan berkata dengan gembira, "Pergi!" 


Mereka bergoyang keluar dari pintu, dan mereka tidak lupa 
berbalik dan membantu Kou Qiu mengunci pintu. 


Tidak ada seorang pun di desa. Pengadukan yang gelap dan 
tebal tidak dapat mengaduknya, dan itu menutupi seluruh 
desa dengan berat, hanya dengan sinar bulan yang redup, 


yang hampir tidak dapat menerangi sebagian kecil jalan ke 
depan. Orang-orang kecil itu dengan sombong melewati 
sudut, sampai ke aula leluhur, dan ke halaman belakang. 


Ketika mereka tiba di depan sumur, mereka menemukan 
beberapa kertas jimat, Kou Qiu menyadari bahwa itu adalah 
yang dia tulis. 


Anak-anak air berkata: "Jangan takut, Ayah, lompat!" 


Satu per satu, mereka melompat dengan ringan seperti 
menyelam. Jari kaki Kou Qiu menginjak tepi sumur, 
berusaha keras untuk melihat ke bawah, tetapi tidak bisa 
melihat apa-apa, hanya suara melolong samar yang 
terdengar. 


Sistem bergetar dan berkata: (Abba, saya sedikit takut ....| 


Sebelum suaranya jatuh, tuan rumah melonggarkan jari 
kakinya dan melompat ke bawah. 


Sistem: |(Ahhhhhhhhhhh! 
Itu belum siap sama sekali! ! ! 


Tampaknya kedalaman sumur tidak bisa disentuh sama 
sekali.Kou Qiu telah bergoyang dan jatuh, nyaris tidak bisa 
melihat sederet orang air kecil di depan parasut. Tiba-tiba, 
seorang bayi Shui berkata, "Hati-hati, Ayah." 


Hampir pada saat dia mengatakan ini, Kou Qiu merasakan 
sesuatu. 


Nafasnya berat, dan menyembur ke sisi lehernya dalam satu 
pukulan. Pandangan dari sesuatu yang mengintip dalam 
kegelapan perlahan berbalik dan menguncinya dengan 


kuat, seolah melihat sepotong lemak yang melompat turun 
secara otomatis. 


Sistem itu menjerit lebih dari sekali, dan bahkan menangis 
dalam suara. 


Mereka semua bertemu dengan sepasang mata. 


Itu jelas sepasang mata orang mati, mata berlumpur itu 
tidak lagi seperti itu. Wajahnya bengkak tinggi, dengan 
gelembung biru dan putih, hanya memandang mereka 
seperti ini. 


"Baunya enak," katanya perlahan, "Baunya enak ..." 


Lebih banyak hal yang dikhawatirkan oleh suara ini, dan 
mereka melayang menuju tempat ini. Semua mata bersinar 
dalam kegelapan, dan sepasang mata adalah orang yang 
tenggelam. Mereka mengulurkan tangan mereka, mati- 
matian mencoba menarik jiwa kehidupan yang berbau 
sedap ini ke dalam mulut mereka, tetapi tali merah di 
tangan Kou Qiu bersinar dengan cahaya redup, dan mereka 
bahkan tidak bisa bergerak maju. 


"Aroma yang bagus!" 
"Baunya enak !!!" 


Roh pengembara yang tak terhitung jumlahnya menyerbu 
dan membanjiri dia dengan tidak sabar, berteriak berulang 
kali. 


"Baunya enak!!!" 


Shui was juga memperhatikan bahwa ada sesuatu yang 
salah, dan setelah mencekik energi mereka, mereka mulai 
menarik Kou Qiu ke bawah seperti tarik-menarik-tetapi 


dengan roh-roh yang berkeliaran itu, jalur Kou Qiu terhalang 
dengan kuat, dan dia tidak bisa bergerak sama sekali. . 


Setetes air yang mencurigakan dilemparkan ke wajahnya. 
Sistem meraung: (Seberapa dalam sumur ini ahhhhhh | 


Xiao Shuiwa, yang meneriakkan slogan, meningkatkan 
energinya lagi. 


"Satu dua! Satu dua!" 
"Ayah ayah!" 


Di bawah tarikan kedua ujungnya, Kou Qiu tiba-tiba 
merasakan tangannya lepas, dan ternyata tali merahnya 
telah putus. Tiba-tiba, anak-anak air jatuh, mata yang 
mengembara terkunci dengan kuat di tangannya yang 
patah, menyeringai perlahan, menampakkan senyuman 
jahat. 


Sistem menutupi matanya. 


Pada saat ini, cahaya lain tiba-tiba menyala, dan aliran air 
mengalir deras dari bawah, dengan kekuatan yang kuat dan 
tidak perlu dipertanyakan lagi, menyerbu jiwa-jiwa yang 
berkeliaran di mana-mana. Kou Qiu jatuh ke dalam air, 
dengan lembut dibungkus di dalam air, dan jatuh sedikit 
demi sedikit. 


"Tutup matamu," sebuah suara berkata, "Jangan lihat." 
Adegan ini sangat mirip dengan adegan dalam mimpinya. 
Hati Kou Qiu tiba-tiba menjadi tenang. 


Dia ditangkap oleh air dan terus-menerus melayang ke arah 
tertentu-entah berapa lama dia jatuh, sepasang tangan 


yang kuat tiba-tiba mengunci pinggangnya, membawanya 
perlahan ke tempat yang sebenarnya. 


"Ternyata itu adalah tubuh yang sangat spiritual," suara 
yang dikenal itu berkata, "Aku lalai ..." 


Hidung penuh dengan nafas lembab yang familiar. Kou Qiu 
membuka matanya lagi dan melihat sekelompok wajah kecil 
muncul dengan cemas Melihat bahwa dia baik-baik saja, 
sekelompok orang air kecil menundukkan kepala mereka, 
mengungkapkan ekspresi menyalahkan diri sendiri. 


"Aku tidak menyalahkanmu," Kou Qiu tanpa sadar berkata, 
"Ini seharusnya hanya kecelakaan ..." 


Kekuatan kunci pinggang menjadi lebih kuat, dan anak-anak 
kecil Shui menjadi bahagia lagi dan mengambil tangannya 
untuk membuatnya berbalik. 


"Ayah!" Mereka berteriak, "Apa yang saya katakan, sangat 
putih, sangat indah! Lembut di mana-mana!" 


"Baiklah," suara Jiaolong tersenyum, "Ini lembut." 


Mata sistem terbelalak keheranan, dan sepertinya menerima 
bahwa Naga tidak mungkin berubah menjadi hooligan. 


"Saya mendengar mereka berkata, Anda ingin melihat 
saya," kata Jiaolong. 


Kou Qiu menghela nafas sedikit dan berbalik perlahan. 
"Ya," katanya, "jadi, inilah aku." 


Dia bertemu dengan sepasang mata emas pucat di dalam 
air. 


Aliran air di dalam sumur tiba-tiba bergerak perlahan, dan 
secara bertahap bergerak menuju satu tempat untuk 
berkumpul, sedikit garis besar dari rambut perak padat 
sosok manusia menjuntai ke arah aliran air, dan wajah naga 
itu secara bertahap menunjukkan garis besar. Dengan 
senyum di matanya, menatapnya. 


Sistem mengambil napas kecil, dan langsung memutuskan 
untuk memaafkan Jiaolong karena menjadi hooligan. 


Wajah ini memungkinkannya untuk memaafkan segalanya, 
sungguh. 


Itu hanya milik wajah dalam mitos dan legenda. 


Kou Qiu juga tertegun, tapi kemudian matanya beralih ke 
kaki lawan dan mengerutkan kening, "Ada apa denganmu?" 


Baru setelah itu sistem pulih dari keterkejutan keindahan, 
dan tidak punya pilihan selain memuji para kader lama yang 
tidak diunggulkan karena kurangnya penampilan. 


Ada sesuatu yang terkunci kuat di pergelangan kaki naga 
itu. 


Rantai itu terus mundur, Kou Qiu berjalan dua langkah di 
sepanjang rantai, Jiaolong membalikkan tubuhnya, dan 
menghentikannya dengan sangat alami. 


Kou Qiu menatapnya tanpa berkedip, dengan ekspresi 
tegas. 


"Aku mau melihat." 


Jiaolong mengangkat alisnya dan bertanya, "Sangat 
berani?" 


Anak-anak air kecil segera melihat jarum yang dimasukkan 
ke dalam kata-kata, dan tidak berusaha untuk memuji Kou 
Oiu. 


"Ya! Berani!" 
"Berani dan baiklah!" 


Lengan Jiaolong dikencangkan lebih erat, dan ekspresinya 
tidak bisa dimengerti.Ada senyuman di mata pucat 
keemasannya, tapi sepertinya ada sesuatu yang melonjak. 


"Aku ingin melihat." Kou Qiu mengulangi dengan keras 
kepala lagi, "Aku ingin tahu apa yang kamu hadapi setiap 
hari." 


Xiao Shuiwa berdiri di depan yang sama dengannya, dan 
berkata dengan tegas, "Ayah ingin melihatnya!" 


"Kalau begitu biarkan dia melihat!" 
"Dia ingin melihatnya!" 


Mereka melambaikan tangan untuk menarik rambut naga, 
dan naga itu berkedip dengan ekspresi bingung. 


Setelah beberapa saat, dia tiba-tiba tertawa dengan suara 
rendah dan berkata, "Kamu tidak bisa berbuat apa-apa." 


Dia perlahan mundur. Kou Qiu kemudian melihat dengan 
jelas apa bagian suram di belakangnya. 


Sistem cub membuka mulutnya karena terkejut, dan jarang 
meledak dengan vulgar. 


(Persetan, Bunyinya, (Berapa harganya? 


Kou Oiu tidak mendidiknya. Pemandangan seperti itu terlalu 
mengejutkan, seperti mimpi buruk. 


Semua mayat. 


Mayat-mayat itu naik turun, ditutupi dengan jimat kuning, 
dan mereka diikat rapat dengan benang merah, seperti 
jaring besar yang dianyam oleh laba-laba, dan mereka 
adalah makanan yang dimakan dengan cangkang yang 
tersisa. 


"Sekarang kamu melihatnya," bisik Jiaolong di belakangnya, 
"Apakah kamu takut?" 


Kou Qiu masih terkejut, tapi menggelengkan kepalanya 
dengan mantap. 


"Aku tahu," Jiaolong perlahan melingkari dia dan 
memeluknya sepenuhnya, "Kamu tidak akan takut." 


Kou Oiu berkata: "Apakah hal-hal ini menjebakmu?" 


"Lebih dari itu," anak-anak kecil Shui itu bergegas melapor 
kepadanya, "Masih ada di bawah!" 


"Semuanya ada di bawah!" 


"Ini akan segera datang." Jiaolong berkata dengan tidak 
tergesa-gesa, "Mereka mengunci saya di sini, dan sudah 
ratusan tahun ... Formasi yang dibentuk di awal perlahan- 
lahan gagal. Naik." 


Matanya menatap ujung jauh dari sumur. 


Sejak saat itu hingga sekarang, dia tidak tahu berapa lama 
dia telah terperangkap. Mungkin tiga ratus? Mungkin empat 


ratus? Waktu yang lama dan sulit selalu membentang setiap 
detik untuk waktu yang sangat lama. 


Tapi dia selalu merasa ada harapan dalam penantian ini. 
Apa yang kamu tunggu? 


Dia samar-samar merasa sedang menunggu seseorang. Jelas 
dia tidak tahu seperti apa orang ini, dia juga tidak tahu 
karakternya, tetapi dia tahu bahwa dia bisa mengenali 
orang ini pada pandangan pertama. 


Benar saja, dia mengenalinya. 
Kou Qiu menggerakkan bibirnya. 


Sejak dia jatuh, dia mengenali beberapa mayat dan 
mengerti mengapa dia tidak pernah melihat kuburan di 
desa ini. Beberapa orang yang terbunuh saat pertama kali 
memasuki desa jelas terlempar ke dalam sumur ini dan 
menjadi belenggu naga. 


Apakah ini seumur hidup? Tanyanya lembut. 


Perasaan aneh sudah ada sejak awal. Kepala desa jelas 
sudah tua, tetapi dia masih bisa berjalan dengan penuh 
semangat, anak-anak di desa itu jelas baru berusia lima 
atau enam tahun, tetapi mereka mengatakan bahwa mereka 
berusia dua belas tahun. Semuanya tampaknya telah hidup 
dalam periode waktu yang tetap ini, dilupakan dan 
ditinggalkan oleh waktu. 


Namun, mereka menggunakan metode tertentu untuk luput 
dari perhatian waktu. 


Jiaolong menatapnya dan berkata: "Air hanya dapat 
mencerminkan yang asli." 


Kou Qiu mengerti. 


"Jadi, mereka tidak dibunuh," katanya, "hanya dikembalikan 
ke keadaan semestinya." 


Ratusan tahun yang lalu, itu seharusnya adalah orang yang 
sudah mati. Setelah berendam dalam air begitu lama, secara 
alami akan membengkak. 


Dia menghela nafas pelan, tidak tahu seperti apa hatinya. 


Tampaknya pengejaran umur panjang umat manusia tidak 
pernah berhenti. Kehidupan tanpa batas, tanpa akhir, ini 
adalah sesuatu yang ingin dicapai banyak orang dalam 
mimpi mereka. 


Bisakah Anda menahan kebebasan orang lain hanya karena 
keinginan egois Anda sendiri? 


Beberapa dari mereka ada di desa ratusan tahun yang lalu: 
beberapa dari mereka bergabung kemudian. 


Misalnya, anak yang akan selalu tinggal di usia enam tahun. 


Melihat ekspresinya, anak-anak kecil Shui tiba-tiba menjadi 
gugup dan memutar otak untuk menghiburnya: 


"Ayah adalah yang paling tampan!" 
"Ayah sangat putih!" 
"Ayah memegang sangat lembut--" 


Pikiran Kou Qiu terganggu dalam sekejap, dan dia tidak bisa 
tertawa atau menangis, "Siapa yang mengajarimu ini?" 


Anak-anak air semuanya menunjuk ke arah naga itu. Pastor 
Jiaolong tampak tenang, matanya kosong, dan dia berkata 


dengan sopan, "Ya, siapa yang mengajarimu?" 


Sistem dengan tulus memuji, Ikemampuan akting yang 
bagus. 


Kou Qiu memeluk Shuiwa yang gemuk, dan berhasil 
terhibur. Murid emas pucat Jiaolong menatapnya, dan tiba- 
tiba berkata, "Apakah ini menyenangkan?" 


Kou Oiu bingung dan mengangguk. 


Si anak sistem langsung kesal dan berteriak: (Saya juga 
sangat menyenangkan! 


Saya menarik! 


"Kalau menyenangkan," Jiaolong perlahan mengambil 
langkah mendekatinya, "Kita bisa membangun beberapa 
lagi." 


Jari-jarinya yang ramping mengambil tali bayi air yang 
masih diikat dengan tali merah, menutupi mata mereka 
yang melihat ke sekeliling dengan penasaran, dan 
memasukkannya ke balik batu. Anak-anak air memprotes 
dan ingin menjulurkan kepala mereka, tetapi dia menekan 
mereka satu per satu. 


"Kamu tidak diizinkan untuk keluar, kamu adalah anak yang 
baik." 


Maka anak-anak yang baik dengan patuh berhenti di balik 
batu. 


Kou Qiu masih bingung: "Bagaimana cara membuatnya?" 


Sejujurnya, dia memang tidak bisa melahirkan air. Dan 
bukankah seharusnya itu telur yang lahir oleh Jiaolong? 


Naga itu menjilat bibirnya dan berbisik: "Cuma ..." 


Dia menarik orang itu ke dalam pelukannya. Air 
mengembun dan terbentuk, secara bertahap membentuk 
penampilan sofa, dan keduanya jatuh di atas sofa. 


Bocah sistem secara sadar mengeluarkan buku pelajaran 
dan menunggu era mosaik datang lagi. 


Itu hanya ketika belajar, itu tidak bisa tidak menyimpang: 
(Ada dua kognisi, bukan, itu tiga karakteristik ...J 


Marx mengemukakan dua teori, satu di depan dan satu di 
belakang, atau kiri dan kanan lainnya? Bagaimana Anda 
mengaturnya saat Anda tidur? dan masih banyak lagi...... 


Pada akhirnya, sistem tidak bisa membantu tetapi 
menjatuhkan buku itu. 


Dua hal, tidak ada cara untuk membuat orang ceroboh, ( )! 
Sederhananya, itu membuat sistem menjadi sangat cemas. 


Sungguh. 


Bab 48 Penerus Sosialisme yang Melihat Feng 
Shui 


Bab 48: Penerus Sosialisme yang Melihat Feng Shui 
(5) 


Kou Oiu hanyalah jiwa yang hidup sekarang, dan dia tidak 
bisa melempar sama sekali. Jiaolong mengambil sembilan 
dari sepuluh kekuatan sucinya, hanya menyisakan sedikit 
kekuatan, mengeluarkan metode untuk dicoba dengannya. 


Meski begitu, Kou Qiu pergi kesana dua kali berturut-turut, 
pada akhirnya seluruh orang gemetar, tapi dia tidak bisa 
keluar dari apapun. 


Dahi Jiaolong ditekan ke dahinya, dan dia menuangkan 
sedikit kekuatan ilahi ke dalam dirinya. 


Jiwa keluar dari tubuh, dan waktunya tidak bisa terlalu lama. 


Setelah pertemuan singkat, Kou Oiu menyeret langkahnya 
yang sia-sia untuk berdiri, dan menepis tangan yang selalu 
ditempatkan naga padanya. Jiaolong terlihat sangat 
bahagia, setengah berbaring di sofa, mengaduk air di 
depannya dengan tangannya, perlahan mengaduk dua 
sosok manusia. 


Kedua sosok manusia itu secara bertahap menunjukkan 
garis yang jelas, dan mata mereka terbuka, seolah-olah 
mereka adalah dua bayi air kecil yang identik. 


Jiaolong menunjuk ke Kou Qiu dan mengajari mereka: "Itu 
Ayah." 


Tujuh bayi air kecil berputar-putar, dan mereka mulai 
dengan antusias mengelilingi Kou Qiu dan berteriak kepada 


ayahnya. 
"." Kou Qiu disebut pusing. 


Sistem ini penuh dengan keputusasaan, dan itu penting 
dalam hati saya: (satu, dua, tiga, empat ...| 


Delapan ... Delapan. 


Ini adalah imut kecil yang kesepian, bagaimana dia bisa 
menahan delapan orang ini? ! 


"Waktunya akan tiba," jari pucat pria itu menyapu rambut 
Kou Oiu, ekspresinya terfokus, dan dia tertawa dengan suara 
rendah, "Apakah kamu akan merindukanku?" 


Kou Qiu: "..." 


Saya tidak tahu mengapa, serangan lama di dunia ini 
tampaknya sangat tidak tahu malu, dan kulitnya sangat 
tebal sehingga dia tidak tahan. 


Tapi dia tetap mengatakan yang sebenarnya: "Ya." 


Jelas, pria itu tidak berharap dia jujur, mata emas pucatnya 
sedikit melebar, dan dia terkejut, secara bertahap meluap 
dengan tampilan yang berbeda. Tangannya mencengkeram 
rambut Kou Qiu di pelipis, dan tiba-tiba dia mengangkat 
dagu pria itu dan memberinya ciuman di bagian atas. 


Kou Qiu dengan cerdik mengangkat kepalanya sedikit dan 
membiarkannya menciumnya. Setelah ciuman itu, dia 
menyeka mulutnya dengan lengan bajunya dan mengeluh: 
"Itu terlalu lama." 


Bagus. Jiaolong menyentuh kepalanya, mengeluarkan 
seberkas cahaya putih dari jarinya, dan langsung mengenai 


kepala sumur. 


Dinding sumur yang gelap diterangi oleh cahaya ini Untuk 
sementara, semua roh pengembara mundur dan menyusut 
ke tepi sumur. Kou Qiu mendongak dari bawah dan bisa 
melihat jimat kertas kuning itu bergoyang di ujung mulut 
sumur. 


"Sudah waktunya," kata Jiaolong, melambaikan lengan 
bajunya yang lebar. 


Air di sumur menggelegak ke atas, seolah-olah kayu bakar 
yang tak terlihat menyalakan api di dasarnya, dan aliran air 
perlahan-lahan menyebar ke atas. Kou Qiu terbungkus 
dalam air yang jernih dan bening ini, dan sekelompok anak 
air kecil mengelilinginya dengan berisik, dan bersama-sama 
mereka perlahan-lahan melayang ke arah sumur. 


Mereka melewati arwah pengembara yang menunggu 
dengan mengerikan dengan mulut terbuka lebar, dan 
mencondongkan tubuh ke luar sumur. 


Langit di luar masih gelap, hanya bagian Timur yang 
menampakkan sedikit keputihan. Kou Qiu melihat ke arah 
cakrawala dan melihat cahaya matahari yang akan terbit. 


Saat itu hampir fajar, dan itu adalah hari yang cerah. 


Shuiwa kecil itu berkicau dan memimpin jalan, memimpin 
Kou Qiu kembali ke kamar mereka, dan akhirnya 
membiarkannya berbaring di tempat tidur. Shuiwa terdepan 
berdiri di samping wajahnya dengan ekspresi serius, 
mengulurkan tangannya, dan mengenali dengan serius 
mengetuknya. dahi tiga kali. 


"kembali!" 


Hampir segera setelah selesai mengatakan ini, Kou Qiu di 
tempat tidur perlahan membuka matanya. 


Anak-anak air masih di depannya, meremas dan meremas 
kepala mereka satu per satu, dan menggosokkan noda 
basah yang tak terhitung jumlahnya di selimut. Mereka 
tertawa dan melompat dengan gembira, dan memainkan 
kompas dengan Kou Qiu untuk beberapa saat, mengusap 
wajah mereka sebentar, dan kemudian satu demi satu 
dengan patuh melompat dari tempat tidur, dengan enggan 
berbaris dan berjalan keluar. 


Ayah Old Kou berkata: "Hati-hati di jalan." 


Shuiwa yang berkepala itu mengangguk dengan penuh 
semangat. 


"Jangan khawatir, Ayah! Jangan khawatir, Ayah!" 


Kou Qiu memperhatikan mereka tergantung dari jendela dan 
berjalan menuju aula leluhur di sepanjang sudut jalan 
sampai mereka tidak lagi terlihat, dan kemudian perlahan 
mengalihkan pandangannya. Tanpa diduga, tepat ketika 
matanya berpaling, dia mendengar suara cemburu dari 
system boy: (Jangan lihat? 


Kou Qiu tiba-tiba merasa malu ditangkap karena selingkuh. 
Dia terbatuk dan menjelaskan: (Mereka masih muda. 
Mata sistemnya seperti obor, (Saya juga kecil. 


Kou Qiu berkata: (Mereka baru saja lahir, tidak lebih dari 
lima hari. 


Sistem: [...] 


Sistem itu dengan sedih berkata: (Saya lahir, tidak lebih dari 
lima ratus tahun ...| 


Di satu sisi ada seikat daging segar kecil, di sisi lain ada 
potongan daging babi tua yang sudah lama lelah dan 
mengganggu. Sistemnya terpuruk, sedikit sedih, dan sedikit 
menangis. 


Kou Oiu bergegas untuk menenangkannya: (Tapi dalam hal 
kelucuan, kamu bisa mengalahkan delapan! 


Sistem benar-benar senang lagi: (Benarkah? 
Kader tua Kou mengangguk dengan penuh semangat. 


Sistem ragu-ragu untuk beberapa saat, lalu berbisik dan 
bertanya: [Jika saya berdiri dengan ketujuh dari mereka, 
apakah menurut Anda saya lucu atau dia imut? 


Tanpa mengedipkan matanya, Kou Qiu dengan cepat 
memberikan jawaban model standar: (Tentu itu kamu. Anda 
tidak hanya terlihat bagus, Anda juga merupakan sistem 
yang telah menemani saya di dunia yang tak terhitung 
jumlahnya. 


Setelah memikirkan sistemnya, saya rasa begitu. 
Apa yang ditakutkannya? 


Sebenarnya, ini adalah yang pertama datang ke ruang 
utama di sebelah Kou Oiu! Perasaan selama hampir sepuluh 
kehidupan! 


la bersukacita lagi, dan tiba-tiba melihat ke luar, berkata: 
(Ah, seseorang keluar. 


Kou Oiu buru-buru menutup tirai dengan rapat lagi, hanya 
menunjukkan celah kecil, dari mana dia melihat 
pemandangan jalan. 


Penduduk desa mengirim pemakaman. 


Ngomong-ngomong, ini benar-benar pemandangan yang 
membuat kulit kepala orang mati rasa. Puluhan penduduk 
desa mengenakan linen polos dan topi bakti putih salju di 
kepala mereka, diam-diam membawa beberapa peti mati 
dan berjalan di sepanjang jalan. Peti mati itu terbungkus 
rapat dengan benang merah, dan seluruh lingkaran kertas 
jimat kuning ditempelkan di tepinya, menunjukkan 
beberapa noda darah yang menghitam. Uang kertas putih 
terciprat ke udara dan menyentuh wajah mereka, tetapi 
tidak ada yang mengangkat tangan untuk melepaskannya. 


Yang aneh adalah Duan Ze juga ada di tim. 


Dia tidak memakai pakaian biasa atau topi biasa. Dia hanya 
berjalan di tengah-tengah tim dengan kostum biasa, 
memegang sebuah stoples tanah liat merah tebal yang 
disegel dengan kertas jimat di tangannya. Tetapi penduduk 
desa sekitarnya tampaknya kagum padanya, dan mereka 
bahkan tidak berani meliriknya, meninggalkan area yang 
luas untuknya. 


Sistem bergetar, tanpa sadar merendahkan suaranya: |... 
Mengerikan. 


Kou Qiu sangat tenang, dia menghitung jumlah peti mati 
dan berkata: (Ini pasti orang yang kehujanan di gunung 
kemarin lusa. 


Sistem: (Yang benar, Abba, apa kamu tidak takut? 


Setiap orang telah menerima pendidikan yang sama, jadi 
mengapa Anda begitu berani? ? ? 


Kou Oiu terdiam sesaat, dan kemudian berkata: (Karena 
saya berdiri di pundak Marx? 


Sistem: [...] 
Ini dia, di sini lagi, argumen neraka ini! 


Kou Qiu menyaksikan tim pemakaman dengan diam-diam 
menuju ke aula leluhur, dan kemudian pergi tidur lagi. Dia 
menarik selimutnya, dan kemudian berkata: |Azai, apa yang 
terjadi malam ini, mengatakan yang sebenarnya kepada 
kami. 


Dia meringkas semangat membuat catatan belajar, (orang, 
terkadang lebih menakutkan daripada hantu. 


Setelah pemakaman dikirim, penduduk desa tidak pergi. 
Mereka semua berdiri di aula leluhur kecil, dengan cemas 
mengelilingi Duan Ze di tengah, tetapi tidak ada yang 
berani berbicara lebih dulu. 


Pada akhirnya, kepala desa berdehem dan berkata, "Dokter 
Duan, kekuatannya semakin kuat." 


Semua orang tahu apa yang dia bicarakan, dan beberapa 
wanita muda tidak bisa membantu tetapi mengarahkan 
pandangan mereka ke sumur di belakang aula leluhur. 


Kerumunan terdiam.Setelah beberapa saat, seorang pria 
paruh baya tiba-tiba menutupi wajahnya dengan tangannya 
dan berteriak ngeri. 


"Aku sudah muak!" Dia berkata dengan bibir gemetar, 
"Selama itu keluar, kita semua akan mati - kita pasti akan 


mati! Tapi aku tidak bisa hidup pada hari seperti itu. Ketika 
aku melihat air, aku merasa aku akan mati di detik 
berikutnya-apa perbedaan antara begitu gugup setiap hari, 
dan sekarat! " 


Dihadapkan pada pertengkaran seperti itu, wajah Duan Ze 
tenang dan hampir kejam. Dia mengelus mulut toples yang 
dia pegang di tangannya, dan berkata dengan ringan, "Jika 
kamu ingin mati, itu akan mudah. Lain kali hujan, kamu 
tidak ingin kembali." 


Pria paruh baya itu tidak bisa berkata-kata. 


"Kita mati sampai mati," kata seorang wanita di tengah 
dengan suara gemetar, "tapi anakku ... bagaimana dengan 
anakku ..." 


Duan Ze berkata: "Dia hanya bisa hidup sampai usia enam 
tahun, dan sekarang dia telah mencuri enam tahun dari 
langit, kamu harus puas." 


Air mata mengalir dari mata ibunya. 


Tapi aku tidak ingin dia hidup hanya sampai usia dua belas 
tahun! Dia berkata dengan tajam, Aku ingin dia hidup 
dengan baik, bahkan di usia ini selamanya, selama dia bisa 
berdiri di depanku dan tersenyum padaku -" 


Dia tidak bisa berbicara lagi, dia menutup mulutnya erat- 
erat dengan tangannya, dan memblokir tangisan yang akan 
meluap. 


"OK OK." 


Kepala desa mengawasi lama sekali, dan akhirnya keluar 
untuk memutarnya. "Sejak Dr. Duan kembali kali ini, dia 
telah menemukan cara baru. Jika kita mengikuti rencana 


awal, kita akan dapat menahan hewan buas ini selama dua 
ratus tahun lagi." 


Ada cahaya dingin di matanya yang berlumpur. 


Semua orang saling memandang, dan setelah beberapa 
lama, seseorang berkata, "Bukankah itu calon yang paling 
cocok sudah pergi?" 


Akibat kecelakaan hujan mendadak tadi, pria yang semula 
terpilih kini telah berubah menjadi mayat yang 
membengkak dan tidak bisa lagi berfungsi. 


Siapa bilang dia pasti? Kepala desa mengeluarkan pipanya 
dari saku celananya dan menyedotnya sebentar. Lalu dia 
berkata, Dokter Duan menemukan yang lebih cocok. 


Mata semua orang tiba-tiba berbinar, dan mereka semua 
bersinar dengan cahaya seperti pemburu. Ibu muda itu 
tidak sabar menunggu, dan buru-buru berkata, "Siapa?" 


Duan Ze tersenyum ringan, mengetukkan jarinya di mulut 
altar, dan mengucapkan tiga kata. 


"Orang-orang dari luar desa." 


Fajarnya. 


Satu-satunya orang dari luar desa, Kou Qiu, berbaring di 
jendela untuk belajar. Awalnya dia mencoba meminjam 
beberapa buku dari penduduk desa, tetapi sistem terus 
berteriak dalam pikirannya, mengatakan bahwa semua 
penduduk desa adalah pangsit beras yang seharusnya telah 
mati pula. Tidak ingin lebih dekat dengan orang-orang di 


desa. Kou Qiu tidak punya pilihan selain duduk di dekat 
jendela dan belajar mandiri setiap hari. 


Setelah beberapa saat, cabang bunga pendek terlempar, 
yang kebetulan ada di buku Feng Shui yang dipelajarinya 
dengan cermat. Kou Qiu mengerutkan kening dan 
mengangkat kepalanya, hanya untuk menyadari bahwa itu 
adalah Duan Ze yang bersandar di dinding. 


"Tuan Bai," Duan Ze memegang payungnya, hanya 
menunjukkan sebagian kecil dari wajahnya, dan berkata 
sambil tersenyum, "Apakah kamu belajar lagi?" 


Setelah dia mengatakan ini, dia tanpa sadar mengangkat 
kepalanya dan melirik ke langit. 


Tidak ada hujan atau awan gelap. 
Duan Ze menghela napas lega. 


Sistem segera meningkatkan kewaspadaan 120.000 poin. 
Kou Qiu menatapnya, merasa bosan, dan menundukkan 
kepalanya lagi. 


"Mengapa kamu menganggapnya begitu serius," Duan Ze 
tersenyum, "Tuan Bai sedang bersiap untuk mengikuti ujian 
masuk perguruan tinggi?" 


Kali ini, Kou @iu akhirnya menjawabnya: "Tidak." 

Bibir Dokter Duan tersenyum lebih dalam: "Kalau begitu ini " 
"Aku akan mengikuti ujian pegawai negeri," Kou Qiu 
menutup halaman, diam-diam mengangkat kepalanya, dan 


menatapnya, "Maaf, Dokter Duan, kamu menghalangi 
cahayaku." 


Duan Ze mengangkat alisnya dengan penuh minat, alih-alih 
tersentak, dia menjadi semakin berani. 


"Aku adalah cahayamu." 


Begitu kata-kata cinta yang bercita rasa tanah ini keluar, 
system cub segera muntah dua kali, dan berkata dengan 
ngeri: "Merindingku hampir bangun!" 


Kou Qiu cukup tenang, "tetapi Dokter Duan tidak memenuhi 
syarat untuk menjadi cahayaku." 


"Oh?" 


Duan Ze tersenyum di sudut mulutnya dan bertanya, "Apa 
cahaya Master Bai?" 


Kou Qiu sangat kesal olehnya sehingga dia mengangkat 
kepalanya, menatapnya, dan berkata: "Dia adalah tipe 
orang yang tahu bahwa nilai hidup adalah untuk melayani 
orang, bukan untuk memblokir jendela orang lain dan 
menjauh. " 


Duan Ze, yang telah memblokir jendela orang lain dan tidak 
pernah pergi: "..." 


Dia disiram air dingin lagi, tapi dia hanya menggaruk dagu 
dengan jari, sama sekali tidak kesal. 


"Tuan Bai harus mendengarkan saya," dia tertawa pelan 
ketika akhirnya pergi, artinya sesuatu, "Kalau tidak, dalam 
beberapa hari, Anda pasti akan menyesalinya." 


Jawaban Kou Qiu adalah dia diam-diam berdiri di atas 
seluruh buku dan memegang sampul buku itu padanya. 


Bocah sistem berhasil tertawa di kepalanya dan menjadi 
neuropati. 


Setelah tertawa, itu tidak bisa membantu tetapi merasa 
sedikit khawatir. Mendengar ini, tampaknya penduduk desa 
ini bersiap untuk melakukan sesuatu kepada tuan rumah 
mereka ... 


Melihat wajah Kou Qiu yang tenang dan tenang, itu juga 
menjadi tenang kembali. 


Apa yang Anda takutkan? Itu pikirnya. 
Ayah dan suaminya dekat dengan keberadaan Tuhan! 


Malam ini, jumlah bayi air telah bertambah menjadi 
sembilan. Kou Qiu menyaksikan mereka memeras pantat 
berair mereka yang gemuk satu per satu, seolah-olah 
melihat sekelompok tetesan permen karet. Anak-anak air 
bahkan tidak menyadarinya, mereka melompat-lompat 
dengan kaki seperti permen QQ, dan Kou Qiu menyentuh 
kepala mereka satu per satu saat mereka berbaris. 


"Aku ingin memintamu melakukan sesuatu hari ini," kata 
Kou Qiu, "Bisakah itu dilakukan?" 


Sekelompok penjahat langsung berdiri dengan bangga. 
"bisa!" 


Oke, Kou Qiu mengambil pulpen dan kertas dan 
menggambar peta jalan untuk mereka di siang hari. Ini 
adalah tujuan yang akan kamu tuju. Setelah kamu masuk, 
jangan ganggu orang-orang yang ada di dalam. Coba lihat 
dulu . Di mana toples yang tumbuh seperti ini? Jika berhasil, 
selundupkan: jika tidak berhasil, buka saja dan lihat, 
mengerti? " 


Saat ini, keterampilan melukis dari kehidupan sebelumnya 
menunjukkan pengaruhnya. Pena Kou Qiu bergerak cepat di 
atas kertas, dan dalam dua atau tiga menit, dia 
menguraikan botol yang bengkak, dan bahkan kertas jimat 
yang ditempel di atasnya tergambar dengan jelas. Anak- 
anak kecil Shui berputar-putar di sekitar kertas dan berseru, 
Mereka membuka mulut dan tidak pernah menutupnya. 


"Ayah luar biasa!" 
"Ayah masih bisa menggambar!" 


"Ayah berkulit putih, lembut, dan harum, dan dia bisa 
melukis !!" 


Kou Qiu sebenarnya sedikit bingung, ketika mereka 
membual tentang diri mereka sendiri, mengapa mereka 
harus mulai membual bahwa mereka putih, lembut dan 
harum. Tapi ada urusan hari ini, dan jelas ini bukan waktu 
yang tepat untuk bertanya tentang ini. Dia diam-diam 
membuka jendela sedikit, dan memberi isyarat kepada 
anak-anak Xiao Shui yang berbaris untuk pergi keluar satu 
per satu, "Hati-hati dalam segala hal." 


Shuiwa yang berkepala itu mengoceh untuk waktu yang 
lama, akhirnya terengah-engah karena malu. Kou Qiu 
mengerti, dan mencium pipinya yang bengkak. 


Bayi air kecil hampir meledak menjadi kembang api di 
tempat. 


"Aku ingin mencium," yang lain melihat adegan ini dan 
berkumpul bersama, "Aku juga ingin berciuman!" 


Anak itu, yang belum pernah dicium sebelumnya, menjadi 
marah seperti ikan buntal di dalam hatinya. 


Kou Qiu mencium satu sama lain, tetapi dia mendengar 
seorang lelaki kecil menginjak kaki kanannya dan meremas: 
"Aku, aku ingin melakukan apa yang ayahku lakukan 
dengan ayahku sebelumnya ..." 


Kader tua Kou hampir tersedak tenggorokannya dengan 
seteguk air, dan wajahnya memerah. 


Sistem menyalakan rokok di perubahan hati saya, berpikir, 
saudara, Anda masih terlalu naif. 


Jika Anda memberi tahu ayah tertua Anda ucapan semacam 
ini, saya khawatir ucapan itu akan menghancurkan Anda 
semua menjadi tetesan air, dan hujan akan turun! 


Kou Qiu menunggu di kamar untuk waktu yang lama, dan 
ketika langit agak pucat, dia melihat pasukan kecil yang 
dikenalnya kembali dengan sedih. Dia buru-buru membuka 
jendela, dan kepala Shuiwa menundukkan kepalanya, 
terlihat tidak senang. 


"Tidak bisa membukanya," ia berjongkok, "aku tidak bisa 
menyentuhnya ..." 


Sisa air bayi bergegas untuk menambahnya. 
"sangat menakutkan!" 


"Sepertinya ada orang jahat besar di dalam, itu 
menakutkan!" 


Hanya bayi Shui terakhir yang mengulurkan tangannya dan 
menunjukkan Kou Qiu noda merah kecil di telapak 
tangannya yang masih muda. Dia berkata dengan lemah: 
"Sepertinya ada darah di dalamnya ..." 


Kou Oiu sangat bijaksana. 


Darah mengalir begitu cepat, dan dalam waktu singkat, 
seluruh tubuh Shuiwa menjadi merah pucat. Orang-orang 
kecil lainnya berkumpul di sekitarnya, meliriknya, semua 
penasaran. 


Kou Oiu melihatnya berubah warna, dan sedikit khawatir, 
jadi dia segera menyentuh kepalanya, "Tidak apa-apa?" 


"Tidak apa-apa," kata si kecil, "hanya sedikit pusing ..." 
Itu menundukkan kepalanya karena frustrasi. 


"Aku tidak melakukannya, Ayah," katanya, "kita tidak bisa 
memindahkannya." 


Itu mematahkan dua tetes air mata, dan air mata langsung 
meleleh ke desktop, dan menghilang, hanya menyisakan 
sedikit jejak yang lebih dalam. 


Hati Kou Qiu lembut dan kacau, dan dia buru-buru berkata: 
"Kamu telah melakukannya dengan sangat baik, kamu 
adalah yang terbaik." 


Kali ini, sistem tidak lagi bersaing dengan mereka, juga 
tidak mengejek mereka. Setelah menahan untuk waktu 
yang lama, suara "um" yang lemah tercekik. 


Setelah mengusir anak-anak air, Kou Qiucai bertanya: |Azai, 
menurutmu darah apa itu? 


Sistem bahkan tidak memikirkannya, tetapi membuka 
mulutnya dan berkata: (Darah anjing hitam? 


Siapa tahu, Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


IDarah anjing hitam digunakan untuk menangani hal-hal 
jahat. 


Naga, meskipun telah terperangkap di desa ini selama 
ratusan tahun, jelas bukanlah makhluk yang jahat. 
Sebaliknya, jelas tertulis dalam buku Feng Shui bahwa 
Jiaolong adalah dewa air yang menjaga dunia, mengontrol 
aliran air di dunia, dan menjaga orang-orang di satu pihak. 


Dengan cara ini, penduduk desa itu sendiri harus menjadi 
makhluk jahat. 


[Kupikir itu seharusnya leluhur yang dikatakan kepala desa 
sebelumnya,l Kou Qiu merenung sejenak, (tapi masih terlalu 
sedikit hal yang berhubungan, kita masih harus pergi ke 
aula leluhur. 


Sistem mengatakan: (Tapi orang itu telah mati selama 
ratusan tahun -| 


(Siapa bilang dia telah mati selama ratusan tahun? Kou Qiu 
tersenyum. 


[...] Sistemnya bodoh, dan kemudian aku ingat, rasanya 
yang mati hanyalah identitas orang di dunia, tapi dia jelas 
bukan orang biasa, mampu mengikat naga, dan mendukung 
orang sebesar itu. desa sampai hari ini, bagaimana bisa 
meninggal ratusan tahun yang lalu? 


(Kapan saya bisa pergi? | Sistem bertanya. 
Kou Oiu berkata: (Tunggu saat hujan. 
Sistem: [...] 


Baik bagi ayah saya untuk menjadi dewa air, jadi hemat 
energi dan katakan bahwa akan turun hujan setiap kali 
hujan. 


Jika Anda menolak menerimanya, Anda masih bisa 
menunjukkan kepada Anda halilintar. 


Jika Anda masih menolak untuk menerimanya, mungkin 
suatu saat Anda akan dapat mengulurkan dua tangan dari 
baskom tempat Anda mencuci muka tanyakan saja apakah 
Anda takut atau takut? 


Kou Oiu, yang telah mengandalkan, melepaskan pikirannya, 
dan ketika Jiaolong secara teratur datang kepadanya 
keesokan harinya untuk bertukar pikiran secara mendalam, 
dia memberi tahu dia tentang hujan. Pastor Jiaolong sangat 
menyayanginya, sangat mudah diajak bicara, dan setuju 
dengan satu gigitan, dan dia diam-diam menyodok untuk 
mempersiapkan badai besar berikutnya, ganas berikutnya, 
dan badai tingkat kesepuluh berikutnya. 


Kemudian, Kou Oiu digulingkan dalam mimpi. 
Kader tua Kou: "???" 
Berbicara tentang bisnis dengan baik, ada apa? 


"Aku akan memberikan semuanya untukmu," mata emas 
pucat Jiaolong bersinar dengan cahaya yang tidak menentu, 
dan suaranya juga mengandung sedikit godaan, sedikit 
bodoh. "Selama kamu mau, akan ada sebanyak yang kamu 
inginkan. Don tidak membocorkannya. " 


Kou Qiu: "..." 
Sistem: [...] 


Tidak, sungguh, bukankah Anda perlu mem-mozaikinya? 
Rasa ketidakharmonisan di sini hampir meluap, oke! ! ! 


Telinganya yang murni! 


Setelah pengaruh tiga dunia, kader veteran Kou juga 
mendengar nada tambahan dari kalimat ini. Untuk 
sementara, dia tidak tahu apakah dia ingin mendidik lelaki 
itu secara langsung, atau hanya menggelengkan kepalanya 
untuk melihat apakah dia bisa menerimanya. Kepala penuh 
kotoran kuning keluar dari tanduk naganya. 


Nana Bagaimana mengatakan. 


Hujan yang saya katakan benar-benar hujan, hujan di atas 
dan di bawah tidak berarti memainkan permainan metaforis 
ini dengan Anda! 


Sudah ada beberapa dunia, mengapa pikiran begitu tidak 
sehat!!! 
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Kader tua Kou berkata: (Azai, kupikir kau perlu menutup 
telingamu. 


Luangkan waktu, dan dia akan berbicara dengan ayah 
Jiaolong tentang pendidikan anaknya. Mari kita lihat seperti 
apa kelompok bayi air itu Mulut terbuka adalah "Ayah putih, 
lembut dan harum." Setiap kali dia mendengar ucapan 
pembukaan ini, Kou Qiu akan sangat mengkhawatirkan 
masa depan mereka. 


Ini cara yang tepat untuk mengajarkan ritme sekelompok 
hooligan! 


Sistem boy dengan patuh menutup telinganya, dan Kou Qiu, 
seorang pemuda yang tampan dan berbicara lima berbicara, 
mulai mencoba untuk bernalar dengan Jiaolong: "Dalam 
pikiran kami, pasti selalu ada sesuatu yang positif dan 
cerah." 


Jiaolong berkata: "Ya, aku hanya berpura-pura 
memikirkanmu adalah matahari." 


Ada begitu banyak matahari, begitu banyak sinar matahari. 
Kou Qiu: "..." 


Jiaolong dengan serius mengubah kata-katanya, "Atau 
apakah kamu lebih suka mendengar hujan?" 


Dia menuruti dan mendesah pelan dan berkata, "Nakal." 


Kou Qiu: "..." 


Dia sekarang mengajukan serangan lagi, apakah sudah 
terlambat? 


Pria itu melihat penampilannya yang tidak bisa berkata- 
kata, dan pupil pucatnya yang keemasan dipenuhi dengan 
senyuman, dan itu penuh dengan aliran cahaya. Rambutnya 
beriak di air yang lembut, seperti sehelai sutra yang ditenun 
dengan benang perak yang sangat halus. 


Dia perlahan mengangkat tangannya dan menyentuh pipi 
pemuda itu. Sentuhan tangannya lembut dan hangat, 
mengungkapkan vitalitas unik Kou Oiu, seperti cabang yang 
tidak akan pernah membungkuk setiap saat. 


"Kapan Anda menginginkannya," bisiknya, "Kapan itu akan 
terjadi." 


Dia jelas berada di air dingin, tapi Kou Qiu tiba-tiba 
mendapat ilusi bahwa dia akan tersiram air panas oleh 
tatapan lawan. 


Saya mengamati sistem untuk beberapa saat, dan diam- 
diam menekan telinga saya lebih erat. 


-- Itu selalu memiliki ilusi bahwa itu akan dibatasi di detik 
berikutnya. 


"Saya telah hidup di dunia selama sembilan ratus tahun," 
kata Jiaolong perlahan, "Saya telah memikirkan mengapa 
hal itu muncul di dunia." 


Dia pernah menjaga ratusan orang, tapi sekarang manusia 
yang dijaga olehnya ini dipenjarakan di sumur kecil, dengan 
hampir semua kekuatannya terlipat untuk memungkinkan 
makhluk hidup ini mempertahankan kehidupan mereka 


yang seperti semut. Tulang arogan milik para dewa telah 
benar-benar aus dalam kegelapan hari demi hari, dan 
bahkan terkadang Jiaolong merasa bahwa apa yang 
sekarang terkunci di sumur ini hanyalah sebagian kecil dari 
sisa jiwanya sendiri. 


Tetapi jiwa yang tersisa ini juga harus memiliki tempat 
atribusi. Dia menunggu selama ratusan tahun, hanya untuk 
menunggu ditakdirkan menjadi miliknya. 


Dia menunggu. 


"Kamu adalah rumah jiwaku." Jari-jarinya perlahan 
mengusap bibir merah pemuda itu, dan melihat ke mata 
orang lain, di mana cahaya bersinar seperti bintang di 
malam hari, "--kamu adalah tuhanku." 


Mata Kou Oiu agak sakit, dia menatap mata Jiaolong dan 
tidak mengatakan apa-apa. 


Ini sudah dunia keempat, dan orang ini telah berada di sini 
bersamanya sepanjang waktu. 


Dia menutup matanya, lalu mendesah ringan dan berkata, 
"Keluar." 


- Aku sudah lama menunggumu. 


Hujan deras pada malam kedua datang sesuai jadwal di 
bawah kuasa Pastor Jiaolong. Untuk mencegah agar tidak 
terlihat oleh penduduk desa melalui jendela, Kou Qiu 
meninggalkan jiwanya, dan dipimpin oleh garis merah oleh 
sekelompok anak-anak air yang melompat, dan menantang 
hujan lebat untuk berjalan ke aula leluhur. 


Aula leluhur kosong, hanya lentera yang disiapkan untuk 
pengorbanan yang akan datang semuanya diatur dengan 


rapi di satu sisi, seperti binatang buas dengan mata merah. 


Kou Oiu melihatnya sebentar, lalu tiba-tiba berlutut dan 
menyeka jarinya di permukaan lentera. 


Anak sistem terkejut dan berkata: (Abba, apa yang kamu 
lakukan? 


Ini sangat kotor! 
Hantu itu tahu apa yang digunakan penduduk desa! 


Kou Qiu mengangkat warna merah kering di tangannya, dan 
tiba-tiba mengarahkan pandangannya pada satu-satunya 
cahaya merah di antara tumpukan bayi air kecil. Dia ragu- 
ragu dan mengulurkan tangannya untuk memanggil pihak 
lain. Xiao Shuiwa mengendus aromanya, menyeka dengan 
jarinya, dan akhirnya menganggukkan kepalanya dengan 
ekspresi yang sangat menjijikkan. 


"Benar saja," kata Kou Qiu lembut, "persis sama dengan 
yang ada di dalam toples itu ..." 


Matanya menyala, dan dia segera berdiri, akan mengangkat 
tirai yang tersembunyi di depan lukisan dinding. Tetapi pada 
saat ini, anak-anak kecil Shui tiba-tiba merasa seolah-olah 
mereka merasakan sesuatu, dan mereka menjadi gugup 
satu per satu, bergegas ke depan dan meraih tangan Kou 
Oiu. 


Kader veteran Kou tertangkap basah dan diseret ke balik 
tirai beberapa kali, dan berdiri diam di bawah bayangan 
aula leluhur. 


Saat dia ingin menanyakan apa yang sedang terjadi, dia 
mendengar langkah kaki lain datang dari pintu. 


.. langkah kaki? 
Hati Kou Qiu tiba-tiba terkejut. 


Hujan di luar masih deras, dan hujan sama sekali tidak 
lemah. Penduduk desa yang takut air tidak berani 
melangkah keluar, bahkan pintu dan jendela ditutup rapat, 
karena takut dibawa oleh air yang mencerminkan dunia 
nyata. 


Tapi sekarang, bagaimana tamu lain bisa mengunjungi aula 
leluhur ini? 


Sebuah jantung kecil dari sistem itu hampir meledak, dan 
dia tanpa sadar merendahkan suaranya dan berkata, "Itu 
bukan zombie, kan?" 


Tiba-tiba ia bergetar saat mengingat penampakan mayat 
yang basah kuyup menjadi putih dan bengkak. 


Kou Qiu diam, tapi detak jantungnya tidak secara sadar 
lebih cepat. 


Penduduk desa biasa seharusnya tidak bisa melihatnya. Tapi 
karena Shuiwa panik dan menariknya ke persembunyian, itu 
juga berarti pihak lain benar-benar dapat mendeteksi 
keberadaannya sampai batas tertentu. 


Jantungnya berdebar snare drum, menebak siapa orangnya. 


Langkah kaki melangkah ke aula leluhur. Kemudian 
terdengar suara gemerisik, seolah sesuatu yang menyerupai 
abu dicurahkan. 


Pengunjung selalu berdiri di depan tablet. Dia sibuk lama, 
lalu perlahan-lahan berdiri, dan tiba-tiba melirik aula 
leluhur. 


"Aneh," katanya lembut, dengan nada kebencian dalam 
suaranya, "Bagaimana aku bisa mencium bau anak kucing?" 


Sistem itu hampir menangis, hampir menangis. Kou Qiu 
menempel erat ke dinding, tidak berani bersuara, detak 
jantungnya terdengar seperti drum, bergema berulang kali 
di samping gendang telinganya. 


Dia mendengar suara ini. 
Ini Duan Ze. 


Duan Ze melanjutkan tanpa tergesa-gesa dan mencari aula 
leluhur yang awalnya kecil satu per satu. Kou Qiu mencoba 
mempertahankan ketenangannya, memikirkan 
kemungkinan meraih pintu saat lawan sedang mencari sisi 
lain. 


Tapi kemungkinan ini terlalu rendah. 


Belum lagi pintu awalnya sempit.Ketika Duan Ze memasuki 
pintu, Kou Oiu dengan jelas mendengar gerakan pihak lain 
yang menutup pintu. Pintu kayu jenis ini sudah sangat tua 
dan berat, perlu sedikit tenaga untuk didorong, namun 
karena sudah lama lapuk, pasti akan mengeluarkan bunyi 
berderit saat mendorongnya hingga terbuka, dan mustahil 
untuk tidak menarik perhatian pihak lain. 


"Di mana dia akan bersembunyi," kata Duan Ze perlahan, 
sambil menginjak lantai dengan suara langkah kaki, "Kucing 
kecilku?" 


Sederet anak Xiaoshui semuanya berdiri dengan keras 
kepala di dinding, satu menginjak kepala yang lain, dan 
seluruh tim gemetar. Sistem boy hampir gila karena atmosfir 
ini, dan dia menggigil dan berkata: (Abba, kita tidak akan 
menyerah di sini! 


Ayah Jiaolong baru saja mengeluarkan energi ilahi untuk 
menghujani mereka, dan dia belum pulih sepenuhnya, aku 
khawatir dia tidak memiliki energi untuk melindungi mereka 
saat ini. 


Apa yang akan mereka lakukan? Menunggu untuk 
ditangkap oleh serangan sampah ini dengan sesuatu yang 
salah di sekujur tubuh Anda? ? 


[Tidak,] Kader tua Kou dengan tenang berkata, (Kita harus 
menggabungkan hukum obyektif dengan inisiatif subjektif, 
sehingga kita bisa memainkan peran--| 


Sistem melolong: [Jangan pikirkan tentang filsafat saat ini! 
Penting untuk melindungi hidup Anda! ! ! 


Mata Kou Qiu berkedip, dan tiba-tiba dia mengangkat salah 
satu sudut mantelnya untuk memberi tanda pada anak-anak 
air kecil itu untuk masuk. Beberapa orang kecil langsung 
mengerti apa yang dia maksud, dan mengubah diri mereka 
menjadi sepotong kecil air, menempel di bagian dalam 
mantelnya. 


"Dia datang ke sini dari belakang aula leluhur, dan dia harus 
mengangkat tirai dari kanan," Kou Oiu berbisik kepada 
kelompok anaknya, "kami perlahan pergi ke kiri, menunggu 
saat dia mengangkat, membutakannya. mata! " 


Pria kecil di pelukannya mengangguk, menunjukkan bahwa 
dia mengetahuinya. Kou Qiu menutup matanya dan 
menunggu dengan tenang. 


Suara langkah kaki perlahan condong ke atas, dan melalui 
lapisan tipis tirai, Anda hampir bisa merasakan napas. 
Rasanya dingin, seolah ular berbisa menjulurkan lidahnya 
yang panjang dan lengket. Kulit Kou Qiu yang bersandar di 


tirai tidak bisa mengendalikan bulu kuduknya, dan dia 
sangat gugup hingga dia hampir tidak bisa mendengar 
suaranya. 


Orang di luar tirai mengulurkan tangan dan mengetuk 
dinding. 


Boom, boom, boom. 


"Kucing kecilku," dia bertanya dengan suara panjang, 
"Apakah di sini?" 


Saya sudah lama tidak menjawab. 


Duan Ze tersenyum di sudut mulutnya, dan perlahan 
mengangkat tirai, seperti pemburu yang memblokir 
mangsanya di titik buta, bertekad untuk menang. Dia 
melihat ke balik tirai, tetapi tertangkap basah, matanya 
tiba-tiba tertutup oleh sesuatu yang dingin. 


Shuiwa, yang telah menjadi kue air, menempel di wajahnya, 
memercikkan air ke mana-mana. Tetesan air menyembur ke 
matanya, dan Duan Ze tiba-tiba menutup matanya. Dia 
tidak bisa melihat dengan jelas, "Apa-apaan--" 


Dia mengulurkan tangannya, mencoba meraih benda-benda 
di wajahnya ke bawah. Tidak peduli bagaimana air yang 
mengalir bisa ditangkap, Shui Ba mencengkeram bulu 
matanya dan menggantung seperti ayunan. Bagaimanapun, 
dia tidak akan melepaskannya. 


Memanfaatkan kesempatan ini, Kou Oiu sudah berlari ke 
pintu. Dia menoleh tiba-tiba, tetapi tiba-tiba menyadari 
sesuatu, dan berkata: "Lilin itu, matikan lilinnya!" 


Setelah mendengar suara itu, bayi Shui lainnya dengan 
cepat merangkak keluar dari garis leher Kou Qiu, menginjak 


bahu Kou Qiu dan melompat ke meja dupa, dan melompat 
ke lilin yang diabadikan di depan leluhur desa. la memutar 
kepalanya dan melihatnya, lalu menundukkan kepalanya 
dan menjentikkannya ke lilin! 


Tetesan air disemprotkan ke tempat pembakaran lilin secara 
akurat, dan percikan api menembus dan keluar dengan 
cepat. 


Xiao Shuiwa melompat ke bawah, melewati tiga batang 
dupa di depan tablet, dan berlari kembali ke tubuh Kou Qiu. 


Kou Qiu dengan cepat menyapukannya ke dalam 
pelukannya dan berkata, "Mundur!" 


Air yang awalnya menempel di wajah Duan Ze langsung 
mengembun, melompat ke bawah, berubah menjadi aliran 
yang berdeguk, dan melarikan diri. Hanya Duan Ze yang 
masih berdiri di tempatnya. Dia terus menggaruk dengan 
kedua tangan dan tidak bisa melepaskan benda-benda itu 
dari wajahnya. Malahan, dia hampir menggaruk wajahnya 
yang bangga. Dia berdiri di sana dengan marah untuk 
beberapa saat, mengutuk, dan kemudian buru-buru pergi 
untuk menyalakan lilin lagi. 


Asap putih menggulung ke atas, dan sesuatu mendesah 
puas. 


"Lilin dupa tidak bisa dipadamkan," Duan Ze meletakkan 
dupa yang dibawanya kembali ke pembakar dupa, 
menyalakannya, mengangkat segenggam abu dupa abu- 
abu, dan dengan hormat berkata, "Kamu baru saja 
melihatnya, bagaimana kabarmu? merasa?" 


Ada wajah pucat yang tiba-tiba keluar dari sorotan ruangan. 
la membuka mulutnya, dan lidah merah panjangnya keluar, 
dan dengan mudah memasukkan abu dupa ke dalam 


mulutnya. la mengunyah abu dupa di mulutnya dan 
mencicit, lalu berkata setelah sekian lama: "Apakah itu tonik 
yang kamu cari untukku?" 


"Ya," Duan Zedao, "dia adalah tubuh yang sangat spiritual." 


Tubuh yang sangat spiritual tidak perlu menambahkan 
bumbu apa pun, itu sudah cukup enak dengan sendirinya. 


Wajah itu membuka mulutnya dan tersenyum, dan cahaya 
dingin keluar dari matanya. 


"Sangat bagus," katanya perlahan, "Sangat bagus..." 


la mengernyitkan hidung dan mengendus dengan cepat di 
udara. 


"Aroma sejati." 


Aroma tubuh yang sangat spiritual masih tertinggal di 
udara, memikat semua hantu untuk bergerak. 


"Tunggu sampai hari pengorbanan, dia akan menjadi 
milikmu," bisik Duan Ze, tidak tahu apakah itu ketakutan 
atau sesuatu yang lain di matanya, "kamu bisa hidup 
selamanya lagi." 


"Kalau begitu kamu harus menjaga makananku dengan 
baik," wajah itu mengulurkan dan berkata, "Kamu tidak bisa 
membiarkan dia melarikan diri." 


Dada Duan Ze tiba-tiba berfluktuasi, dan dia segera 
merespons. 


"Jangan khawatir." Suaranya bergetar sedikit, dengan 
sedikit sanjungan, "Aku akan mengirimkannya kepadamu 
secara utuh ..." 


Bibirnya bergetar, dan matanya perlahan menjauh, tidak 
tahu apa yang dia pikirkan. 


Kou Qiu sudah bergegas ke pintu kediaman dengan 
brainstorming. Melihat ke belakang, dia tidak melihat pria 
itu menyusul. 


Sistem terkejut dan berkata: (Abba, bagaimana Anda tahu 
cara memadamkan lilin? 


[Saat kami masuk, lilinnya masih padam,J Kou Qiu terengah- 
engah, dan berkata singkat, (Jadi dia pasti memesannya. 


Dia bertaruh bahwa pihak lain tidak bisa membiarkan 
lilinnya padam, padahal dia benar. 


Anak sistem sangat terkejut, dan hanya bergumam setelah 
beberapa saat: I... Senior selama tiga hari, lihat dengan 
kagum. 


Awalnya mengira bahwa kader veteran Kou akan 
menjelaskan prinsip-prinsip dasar Marxisme saat itu juga 
kepada Duan Ze yang tidak tahu apakah itu manusia atau 
hantu. 


Kou Oiu berkata: (Duan Ze itu seharusnya seorang manusia. 
Sistemnya terkejut. 


Kou Qiu ragu-ragu dan tidak tahu bagaimana 
menjelaskannya Setelah beberapa lama, dia berkata: (Ketika 
dia berbicara dengan saya di siang hari, dia tidak memiliki 
nafas yang dingin di tubuhnya. 


Tetapi tepat ketika saya berada di balik tirai, perasaan 
lengket dan menjijikkan hampir seperti jaring anyaman 
padat, dan kepala saya menoleh ke arah Kou Qiu. 


Itu adalah pertama kalinya dalam hidupnya dia merasakan 
krisis yang begitu kuat. Dan perasaan krisis ini tidak datang 
dari Duan Ze. 


Dia berdiri di pintu sambil berpikir sebentar, dan tidak 
mendorong pintu. Setelah beberapa saat, dia berkata: "Dia 
sepertinya tidak memegang kendi itu. Ayo kita pergi ke 
rumahnya saat ini?" 


Lutut sistem melunak dan hampir berlutut pada tuan rumah 
yang pemberani ini. 


(Abba! Abba!!! ] la meratap, [Kamu tidak takut, saya masih 
takut-kita hanya tubuh yang fana, dapatkah hal semacam 
ini ditangani oleh ayah Jiaolong, tidak bisakah kita kembali 
tidur? 


Ini jelas sangat mengerikan, siapa yang memberimu 
keberanian untuk menjaga wajahmu, Liang Jingru? 


Kou Qiu dengan tenang membantahnya, (Tidak, ini Marx. 
Sistem: [...] 

Pada saat ini, Xiao Shuiwa memegang tiga batang dupa dan 
bergoyang di depan Kou Qiu. Kou Qiu mengambil dupa, 
melihatnya sebentar, dan tiba-tiba berkata: (Jadi ... Duan Ze 
ada di luar, apakah dia sedang makan dupa? 


Suara gemerisik mengalir hanyalah abu dupa yang dibakar 
di pembakar dupa. 


Sistemnya bergetar, menggigil dengan keras, dan kemudian 
mendengarkan kata-kata tuan rumah dengan jijik dan 
membuat kesimpulan, (Ini menjijikkan. 


Sistem berkata: (Ya, ya, jadi mari kita kembali tidur? 


(Ada begitu banyak abu dupa di sana, dia mungkin harus 
memakannya sebentar,) Kou Qiu memberikan kata terakhir, 
(Ayo, ayo pergi dan lihat toples itu. 


Sistem: [...] 


Apakah kamu serius? Katakan dengan lantang apakah kamu 
serius! 


Kader veteran Kou dibenarkan dan beralasan. (Dia selalu 
harus makan, kan? 


Sistem: [...] 
Ah, ah, penuh! 


Untuk pertama kalinya, ia menyadari jarak yang jauh antara 
inangnya dan dirinya sendiri. Celah ini dimulai saat ia 
memasuki dunia. 


Ketika tidak bisa tidur, Kou Qiu bisa tidur nyenyak. 


Saat itu menyusut menjadi bola ketakutan, Kou Qiu tidak 
mengubah wajahnya. 


Ketika berkicau, Kou Qiu memiliki keberanian untuk menjadi 
seperti pahlawan yang menyelamatkan dunia ... 


Jika bukan karena dunia misi baru, sistem akan berpikir 
bahwa Kou Qiu adalah bayangannya sendiri. 


Jika tidak, bagaimana menjelaskan bahwa tuan rumah yang 
melakukan tugas lebih berani daripada sistem yang 
mengirimkan tugas! 


Kou dengan berani mengambil keputusan, dan segera 
bergegas ke rumah tempat Duan Zexin pindah di lereng 


bukit. Dia menghadapi angin dan tiba-tiba berkata: (Saya 
tidak bisa selalu mengandalkan dia ...] 


Suaranya begitu lembut hingga hampir meleleh menjadi 
angin. 


Sistemnya tercengang, dan baru kemudian tiba-tiba 
menyadari bahwa Kou Qiu juga ingin melindungi 
kekasihnya. Darah yang mengalir di tulangnya adalah jenis 
darah yang tidak takut akan korban atau ketakutan, dan 
darah yang mendidih di dadanya juga berdarah. 


[Dia telah melindungiku sejak dua dunia ini,] Kou Qiu 
mengulurkan tangannya dan meminta Xiao Shuiwa untuk 
melompat dari telapak tangannya ke ambang jendela, 
mengalir masuk dan membukakan pintu untuknya, matanya 
bersinar dan dia mengerucutkan bibirnya. (Ini Dunia, aku-| 


(Aku juga ingin tumbuh menjadi orang yang bisa 
melindunginya. 


Anak sistem itu diam. 


Setelah beberapa saat, ia ragu-ragu untuk mengatakan: |... 
Apa salahnya menjadi tampan tiba-tiba? 


Tiba-tiba, sepertinya posisi serangan dari lubuk hatinya 
tidak begitu pasti. Sistem mulai menghasut inangnya untuk 
melakukan serangan balik. 


(Melindungi pihak lain umumnya merupakan hal yang 
menyinggung,| Dikatakan, (Apakah Anda ingin 
memikirkannya dan melakukan yang di atas? 


Kader tua Kou terkejut dan bertanya: (Masih bisakah aku 
menjadi orang di atas? 


Aku tidak menyalahkannya karena memiliki pertanyaan 
seperti itu, Kou Qiu telah lama terbiasa ditekan dari dunia 
pertama yang dia cintai hingga sekarang. Dalam benaknya, 
dia bahkan tidak menyerang tali pihak lain sama sekali, dan 
telah menunggu dengan patuh untuk ramalan cuaca di 
dunianya sendiri. 


Pertama adalah matahari, dan kemudian hujan badai. Itu 
keren, tapi apa yang dia katakan .... 


kenapa tidak? Sistemnya tidak terlalu besar untuk 
menonton kegembiraan, jadi saya mendorongnya, 
Pikirkanlah, Anda adalah penerus sosialisme! 


Kader veteran Kou berpikir sejenak, dan merasa itu masuk 
akal. 


Namun, ini bukan waktunya ketika dia bisa meminta sistem 
anaknya untuk pengetahuan yang relevan. Anak-anak air 
telah menjulurkan pantat mereka ke jendela satu per satu 
dan membantunya membuka pintu dari dalam. Duan Ze 
mungkin kembali kapan saja, Kou Qiu masuk, buru-buru 
bubar dengan anak-anak air, melihat sekeliling. 


Tapi tidak ada kendi seperti itu di mana-mana. 

Kou Oiu berpikir sejenak, dan pikirannya tiba-tiba menerima 
hari ketika Duan Ze kembali untuk pertama kalinya dan 
berkata, "Apakah ada koper?" 


Dia ingat bahwa pada malam Duan Ze kembali, dia jelas 
membawa sebuah kotak yang berat. 


Saya ingin datang sekarang, saya khawatir toples itu 
dipasang di sana saat itu. 


Shuiwa melompat dan mengangkat tangannya dengan kuat: 
"Ya!" 


Mereka mengeluarkan koper di lemari tersembunyi, 
membukanya, dan botol lumpur merah yang tersegel ada di 
dalamnya, memancarkan suasana dingin yang tidak 
nyaman, tetapi mantra di atasnya tidak bisa dilepas. Kou 
Oiu memperhatikan sebentar, dan tiba-tiba berkata, 
"Untungnya, saya juga punya mantra." 


Dia mengeluarkan beberapa jimat bintang lima dari 
sakunya, memasangnya dengan percaya diri, dan berkata 
kepada anak-anak air: "Tunggu, Ayah akan segera dapat 
menghapus isinya." 


Anak-anak kecil Shui dengan patuh berdiri dalam barisan di 
samping mereka, dengan kekaguman dan kekaguman 
tertulis di mata mereka. 


"Ayah adalah yang terbaik!" 
"Ayah luar biasa!" 


"Ayah berkulit putih, lembut, harum, dan kuat !!" 


Ada gelombang pujian, dan tidak ada yang terjadi. Bahkan 
nafas dingin barusan tidak hilang, tapi sepertinya 
menyadari sesuatu yang enak, dan menjadi semakin 
bersemangat untuk bergerak. 


Ini memalukan. 


Tuan Kou agak tidak bisa turun panggung di depan 
sekelompok anak. 


"Ini tidak masuk akal," katanya, "Seharusnya tidak ..." 


Bukankah sangat berguna saat memposting sumur pada 
saat itu? 


Anak-anak Xiaoshui saling memandang, ragu-ragu sejenak, 
dan meneriakkan slogan gelombang lagi kepadanya. 


"Ayah adalah yang terbaik!" 
"Ayah hebat!" 


"Ayah lembut dan putih !!" 


Itu masih tidak berpengaruh sama sekali, dan sistem cubs 
hanya ingin menutupi wajah mereka dengan tangan 
mereka. 


Ini membuat Master Kou cukup curiga dengan level simbol 
menggambarnya. 


Dia mengakui takdirnya untuk melepaskan beberapa jimat, 
memasukkannya ke dalam sakunya, lalu berdiri tegak, dan 
berkata, "Kalau begitu, ayo kita kembali dulu." 


Dalam perjalanan pulang, ayah Kou memanfaatkan 
kesempatan ini untuk mendidik anak-anak air. 


"Apa kau tahu kenapa jimat itu tiba-tiba berhenti bekerja?" 


Orang-orang kecil itu menggelengkan kepala, dan rasa 
hormat untuk Kou Qiu tidak hilang sama sekali karena 
kegagalan tindakan barusan, "Kenapa?" 


Kader tua Kou berkata dalam-dalam: "Ini adalah ajaran Marx, 
jangan coba-coba mengandalkan Cara-cara yang 


menyimpang ini ..." 
Anehnya, sistem ini terasa masuk akal. 


Segera setelah mereka kembali, Jiaolong menemukannya 
dalam mimpinya. Kader veteran Kou menyilangkan kakinya, 
dan Youyou menceritakan pengalamannya sendiri malam 
itu, dan akhirnya diakhiri dengan "Saya harus menjadi 
penerus yang percaya pada materialisme." Bulu mata 
bersalah Pastor Jiaolong bergetar, dia batuk beberapa kali, 
dan dia berkata: "Sebenarnya, mantera itu tidak berguna 
sejak awal..." 


Kou Oiu: "?" 
Tidak benar, ini sangat berguna? 


Jiaolong berkata pelan, "Karena akulah yang menutup sumur 
itu." 


Dengan kata lain, dia hanya bekerja sama dengan akting 
untuk membuat istrinya bahagia, membiarkan roh jahat 
diam pada saat itu. 


Kou Qiu: "..." 


Dia awalnya mengira bahwa itu benar-benar kekuatan 
spiritual dari pemilik aslinya atau energi merah positif dari 
bendera merah bintang lima yang berperan. Saat ini, 
sepertinya dia terlalu naif. 


Sejak awal hubungan, dia adalah rubah yang palsu dan kuat 
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Di hari kedua, Kou Qiu bertemu dengan Duan Ze di desa. 


Pemuda itu masih tersenyum, dengan tangan di saku, mata 
persiknya menunduk penuh kasih. Dia melihat Kou Oiu yang 
mendekat beberapa kali, dan tiba-tiba berhenti, dan 
berkata, "Tuan Bai tidur nyenyak di malam hari?" 


Ekspresi Kou Qiu tetap tidak bergerak, masih 
mempertahankan tampilan yang dingin dan acuh tak acuh, 
dan berkata dengan ringan: "Baiklah, terima kasih Dr. Duan 
atas perhatian Anda." 


Terima kasih atas apa yang aku lakukan. Duan Ze tersenyum 
singkat, dan tiba-tiba mendekat dan mengendus Kou Qiu. 


Kou Qiu tanpa sadar bersembunyi, pemuda itu tidak 
mendekat, dan perlahan berdiri tegak lagi. 


"Tuan Bai benar-benar harum," dia perlahan berkata, 
"Sayang sekali kamu terlalu berani. Jika begitu manis, kamu 
berani pergi ke aula leluhur sendirian di malam hari?" 


Dia benar-benar menyadarinya. 


Kader tua Kou tidak terkejut. Dia bahkan tidak menunjukkan 
setengah hati. Dia sedikit mengernyit, dan memasang 
ekspresi bingung bahwa dia tidak tahu apa yang dia 
katakan, "Saya tidak mengerti apa yang dikatakan Dokter 
Duan." 


Kenapa kamu tidak mengerti? Duan Ze menjilat bibirnya, 
dan melapisi bibirnya dengan lapisan air yang mengilap. 
Begini caranya, Tuan jelas paling mengerti. 


Dia berkedip dan merendahkan suaranya. 


"Bagaimanapun, di aula leluhur itu, masih ada aroma 
tuannya sekarang." 


Jantung sistem tiba-tiba menyusut. 


Kou Oiu menatap matanya, tetapi tiba-tiba mengangkat 
alisnya, dan berkata dengan ringan: "Jika Dokter Duan 
menyukai aromanya, saya dapat memberikannya kepada 
Anda." 


Berikan padaku? Ketertarikan Duan Ze jelas lebih tinggi. 
Aku tidak tahu di mana dia memikirkannya, nadanya 
menjadi ambigu, Bagaimana cara memberikannya padaku, 
bahkan Tuan Bai sendiri? 


Jari-jarinya tidak berarti menggosok dagunya, yang berarti 
sudah terbukti dengan sendirinya, dan dia mengikuti Kou 
Oiu kembali ke rumah dengan penuh harap. Tapi saat dia 
hendak memasuki pintu, kader tua Kou membanting pintu 
hingga tertutup. 


Duan Ze makan di balik pintu tertutup, masih sedikit 
bingung. 


Dia berdiri di sana dan menunggu sebentar. Itu adalah tuan 
putih dan cantik mentah yang akhirnya menyadari 
bahayanya dan ingin memohon belas kasihan, tetapi setelah 
dua menit, tuan itu keluar sambil memegang botol biru 
muda. Tanpa mengatakan apa-apa, itu semburan semprotan 
padanya. 


Duan Ze, yang tiba-tiba disemprot, tertangkap basah, 
sampai seluruh orang diselimuti oleh aroma yang 
merangsang ini, dan dia tercekik hingga bersin dua kali. 


Lalu dia berkata dengan marah: "Apa yang kamu lakukan 
1" 


Bukankah Dokter Duan menyukai aromanya? Kader tua Kou 
berkata dengan ramah, Aku akan memberimu botol ini, 
tidak, terima kasih, selamat tinggal. 


Dia membanting pintu hingga tertutup. 


"." Duan Ze perlahan mengalihkan pandangannya ke botol. 
Ada dua karakter besar yang tertulis di botol dengan 
mengesankan, Liushen. 


Air toilet anti nyamuk. 


Dia hampir menyemprotkan seteguk darah tua, tercengang, 
dan seluruh tubuhnya tercengang dari ujung kepala sampai 
ujung kaki. 


Tidak, apakah tuan ini tidak mendengar suaranya sendiri di 
aula leluhur kemarin? Tidakkah seharusnya Anda begitu 
takut sehingga Anda akan melarikan diri ketika Anda 
melihat diri Anda sendiri atau datang untuk memegang 
paha Anda dan memohon pada diri Anda untuk tidak 
membunuhnya? ? ? 


Mengirim air toilet ... Operasi pertunjukan macam apa ini? 
Apakah gaya master yang ingin menguji PNS begitu unik? 


Sepertinya dia dikejutkan oleh air toilet, dan Duan Ze tidak 
datang mencari apa pun selama beberapa hari terakhir. Kou 
Oiu terjebak dalam siklus mencoba memecahkan misteri di 


siang hari dan membuat bayi air di malam hari, dan hampir 
membalik manual feng shui yang tipis. 


Dia akhirnya menemukan penjelasan tentang tubuh yang 
sangat spiritual di dalamnya. 


Tubuh yang sangat spiritual adalah pertemuan yang langka 
dalam satu abad. Aroma darahnya memiliki daya tarik alami 
untuk semua hal yang jahat. Ketertarikan ini bahkan lebih 
besar dari yang lainnya, dan itu akan menyebabkan monster 
di dekatnya mengejar. Jika Anda menelannya, Anda bisa 
memperoleh latihan hampir seratus tahun. 


Kou Qiu melihat halaman itu untuk waktu yang lama, 
berpikir. 


Saat itu tengah bulan dalam sekejap mata. Upacara secara 
resmi dimulai saat senja. Namun sejak dini hari, penduduk 
desa mulai sibuk. 


Kou Qiu kadang-kadang pergi keluar dan berputar-putar, 
meskipun itu adalah hati materialistisnya yang kuat, dia 
tidak bisa membantu tetapi terkejut, apalagi meringkuk 
dirinya sendiri menjadi seorang anak laki-laki sistemik yang 
hampir berteriak. 


(Tidak ...] la berteriak, [Mengapa mengecat topeng seperti 
itu! 


Baik dewasa maupun anak-anak memakai topeng. Warna 
latar belakang topeng adalah putih polos, dengan warna 
merah tua dan hitam yang menggambarkan pola seperti 
nyala api. Itu menempati sebagian besar wajah secara 
mengerikan, seolah-olah terkoyak. Luka berdarah yang 
menganga . Kou Oiu berbalik dan melihat penduduk desa 
berjalan dengan topeng dengan wajah tanpa ekspresi, Dia 


sesekali meliriknya, dan dia bisa melihat sedikit suram 
darinya. 


Sistemnya sangat ketakutan sehingga Kou  Qiu 
memikirkannya dan berkata: (Ayo, mari menggambar 
topeng juga. 


Si anak sistem berkata dengan lemah: (|... apa yang kamu 
gambar? 


Bukankah itu juga melukis seperti ini? 
Hati kecilnya tidak tahan! 


[Tentu saja tidak,) Kou Qiu menatapnya dengan aneh, 
(Kenapa aku melukis ini? 


Duan Ze dapat merasakan keberadaannya, bahkan jika dia 
berpura-pura menjadi persis sama sebagai penduduk desa, 
dia akan tetap mudah dikenali. Kou Oiu tidak berencana 
menyia-nyiakan upaya yang tidak berguna ini. 


Dia membalik-balik tempat tinggalnya, dan seperti yang 
diharapkan, dia juga membuka topeng putih polos, sebelum 
dia sempat melukis apa pun. Kader veteran Kou 
mengangkat pena dan menulis beberapa baris huruf besar 
di atasnya. 


Kemakmuran, demokrasi, peradaban, dan harmoni secara 
mengesankan menciptakan kembali nilai-nilai inti sosialisme 
di arena. 


Sistem hampir berlutut padanya, tm ini juga baik-baik saja! 


(Bagaimana?) Kader tua Kou berkata, (Melihat topeng ini, 
apakah kamu masih takut? 


Sistem: [...] 
Sial, sebenarnya sudah tidak takut lagi. 


Kou Qiu melihat jauh, dengan nada yang dalam, (Ini adalah 
kekuatan rakyat. 


Sistem: [...] 
Ya, masuk akal ... 


Dengan teori hebat di hati saya, sistemnya lega dan tenang. 
Pada hari ini, Kou Qiu dengan jelas merasakan peningkatan 
pengawasan penduduk desa terhadapnya. Mata dengan arti 
yang tidak jelas itu akan menatapnya dari waktu ke waktu. 
Bahkan jika dia sedang mencuci sayuran di tangannya, 
penduduk desa diam-diam akan mengamati gerakannya 
dengan tangan kirinya. ringan Penuh kehati-hatian. 


Kou Oiusi tidak ragu bahwa jika dia menunjukkan sesuatu 
yang salah, penduduk desa ini pasti akan menerkam seperti 
serigala lapar, memperlihatkan sisi mengerikannya seperti 
binatang buas yang jahat. Kou Oiu tidak sepenuhnya 
mengerti bahwa semut rakus hidup, apalagi manusia. 


Itu bisa dimengerti dan tidak pernah sama dengan 
persetujuan. Jika Anda merampas hak orang lain hanya 
karena keinginan untuk hidup, bagaimana ini berbeda dari 
setan yang dibuang setiap orang, mendapatkan dan 
menghukum mereka? 


Dia menurunkan tirai untuk menghalangi mata yang 
mengintip di luar. 


Si anak sistem berkata: (Tidak bisakah kita menemukan 
kesempatan dan lari begitu saja? 


[Tidak,] Kou Qiu sangat tenang, (IKekuatannya belum pulih 
sepenuhnya, ada terlalu banyak monster di dalam sumur, 
dan untuk sementara tidak mungkin keluar dari sumur. 


Matanya tegas, (Saya ingin tinggal di sini. 


Anak sistem berkata: (Tapi apa yang bisa kita lakukan di 
sini? 


Apakah kamu akan mati? 


Meski begitu, ia juga tahu persis apa yang dipikirkan tuan 
rumah. 


Dia ingin menunda waktu untuk Jiaolong. 


Tidak peduli apa yang kelompok penduduk desa ini ingin 
lakukan malam ini, mereka semua pasti ingin mengunci 
naga kembali untuk terus mempertahankan umur panjang 
mereka. Bagaimanapun, Kou Qiu tidak akan membiarkan ini 
terjadi. 


Matahari berangsur-angsur tenggelam ke barat, dan senja 
malam itu berwarna merah tua, melonjak dari ufuk seperti 
air pasang. Kou Qiu berdiri di depan jendela, menyaksikan 
bulan terbit dari ujung terendah garis pandang, perlahan- 
lahan tergantung di tengah langit. 


Ini bulan purnama. 


Kou Qiu belum pernah melihat bulan yang begitu sempurna, 
tetapi tidak jelas, tetapi tampaknya dipisahkan oleh lapisan 
kabut putih, atau awan gelap. Kecemerlangannya 
tersembunyi di balik kegelapan yang tak terduga ini, hanya 
lapisan tipis cahaya yang terlihat, dan bahkan lapisan 
cahaya ini tampak lengket dan bisa ditarik keluar. 


Ini bukan perasaan yang nyaman Di bawah sinar bulan, 
punggung tangan Kou Qiu yang terbuka memiliki sensasi 
terbakar. 


Kou Qiu melihat orang-orang air lagi, mereka masuk dari 
akar tembok dan dengan cerdik menempelkan diri mereka 
ke dalam kue air. Kou Giu mengangkat jubah dermawannya, 
dan mereka melompat satu per satu, menempel pada 
lapisan atas pakaian Kou Qiu. 


Ada ketukan di pintu. 


Kou Qiu membuka pintu, dan kepala desa berdiri di luar 
pintunya, juga mengenakan topeng. 


"Tuan Bai," pandangannya berhenti pada topeng di wajah 
Kou Oiu, dan dia ragu-ragu, "Ini adalah ..." 


Kou Qiu mengulurkan tangan dan menyentuhnya, dan 
berkata, "Ini adalah keyakinan saya." 


Kepala desa itu terbatuk dua kali, dan wajahnya tampak 
sedikit aneh, seolah-olah dia tidak dapat menghubungkan 
seorang ahli feng shui dengan nilai-nilai inti sosialisme. 
Bagaimanapun, tidak peduli dari sudut pandang mana, 
keduanya berlawanan. 


Cuma bercanda, ini semua tentang Feng Shui, dimana 
sebenarnya harmoni itu? 


Namun, dia tidak mengungkapkan pendapatnya lagi 
tentang topeng ini. Dia hanya mengulurkan tangannya dan 
berkata, "Tuan Bai, tolong." 


Suaranya tua, tapi sekarang ada vitalitas aneh yang 
disuntikkan ke kepalanya, dan suaranya bergetar tak 


terkendali, seperti saat yang ditunggu-tunggu, akhirnya 
datang perlahan. 


Kami masih membutuhkan Tuan Bai untuk melindungi 
hukum bagi kami. Tangannya terkunci erat dengan lengan 
Kou Oiu, seperti tang baja yang keras dan kokoh. Tuan harus 
membantu kami . 


Kou Oiu keluar, dan semua lentera yang disiapkan untuk 
pengorbanan telah dinyalakan. Mereka dipegang di tangan 
penduduk desa yang memakai topeng. Cahaya redup hanya 
bisa memantulkan separuh wajah pria merah itu, dan di 
separuh wajah itu, mata semua orang kaku dan tidak ramah, 
dalam kabut. Di bawah sinar bulan di langit, adegan ini 
sama menakutkannya dengan hantu. 


Cahaya merah redup menyebar dari ujung ini ke bagian itu, 
dan perlahan berkumpul di satu tempat, seperti api hantu 
yang melayang di langit malam, dan seperti bulan yang 
membuka mata merah gelapnya untuk membongkar 
segalanya. 


Mereka bergerak. 


Kou Qiu digenggam erat oleh lengannya, dan hampir 
seketika tahu bahwa dia tidak bisa melarikan diri. Dia 
terjebak di antara dua pria yang sangat kuat dan berjalan 
menuju aula leluhur selangkah demi selangkah. 


Lonceng berdering secara acak, dan seorang wanita 
mengguncang drum di tangannya tanpa ekspresi. Kepala 
drum roboh dengan kuat, dan manik-manik putih 
membentur kepalanya, membuat suara tumpul. 


Pintu aula leluhur terbuka lebar, dan Kou Oiu melihat sekilas 
Duan Ze. Dia berlutut di atas tikar di depan tablet, 
menundukkan kepalanya lagi dan lagi, akhirnya terlihat 


serius, dan perlahan mengeluarkan toples tanah liat merah 
dari tangannya. 


Dia mengoleskan abu dupa di tangannya, dan dengan 
sedikit usaha, dia mengangkat tutup toples sekaligus. 
Hanya saja dia tampak sangat ketakutan, dan tidak berani 
melihat ke dalam toples sekilas, tetapi langsung 
meletakkannya di depan tablet. 


Semua penduduk desa berlutut, hanya Kou Oiu yang berdiri 
sendiri. 


"Para leluhur ada di sini ..." desa yang dipimpin oleh kepala 
desa berkata dengan lantang, "Saya di sini untuk 
mempersembahkan pengorbanan yang Anda inginkan. 
Tolong berkati semua orang di desa kami untuk hidup lebih 
lama dan sejahtera!" 


Sistem itu tiba-tiba berteriak, dan berkata dengan suara 
gemetar: (Abba! 


Kou Oiu juga melihatnya tanpa dia mengingatkannya. 


Itu adalah wajah pucat, perlahan menyembul dari langit- 
langit, membuka lebar mulutnya yang buas. Kedua 
penduduk desa itu memakai topeng dan menuangkan 
semua ayam dan bebek hidup yang sudah jadi ke dalam 
mulutnya. Bunyi ayam dan bebek hampir seketika tertelan, 
digantikan oleh suara keras kenyal yang membuat kulit 
kepala mati rasa. 


Adegan itu sunyi seperti kematian, dan semua orang 
menyaksikan adegan ini dengan tenang. 


Kader veteran Kou tiba-tiba menghela nafas dengan jijik: |... 
banyak bakteri, ini juga menyebalkan? 


Dalam kehidupan sebelumnya, dia agak terpengaruh oleh 
kebersihan Mr. Zhuo, dan dia menjadi lebih peka terhadap 
kebersihan. 


Tidak mencabut rambut! 
Ada berapa parasit? 


Sistem dengan air mata memeluk diri yang lemah, dan tidak 
ingin berbicara dengan tuan rumah dengan hati yang kuat. 


Apakah fokus perhatian ini agak bias? 


Wajah ini memusnahkan semua ayam dan bebek, dan 
bahkan sisa tulang pun tidak dimuntahkan. la menelan 
sedikit demi sedikit, dan kemudian menjulurkan lidah 
merahnya yang panjang, menjilat darah dari mulutnya. 


Apa lagi? Ini memperpanjang nada dan bertanya perlahan. 


Tubuh kepala desa tiba-tiba bergidik. Tiba-tiba dia 
meninggikan suaranya, melangkah maju dengan tiba-tiba, 
berteriak: "Leluhur, aku punya pengorbanan yang lebih baik 
untuk dipersembahkan kepadamu!" 


Tangannya meraih lengan Kou Qiu dan mendorongnya ke 
depan. Semua penduduk desa mundur seperti air pasang, 
hanya Kou Qiu yang tetap berdiri di sana, melihat langsung 
ke wajah. Pakaiannya sedikit bergetar, dan sesuatu 
tergelincir diam-diam dari tanah, seperti bayangan, tidak 
pernah diperhatikan oleh siapa pun. 


"Ini adalah tubuh yang sangat spiritual berumur sekali 
dalam seratus tahun," kata kepala desa dengan suara 
gemetar, "Dia adalah pengorbanan kami untukmu! Kamu 
lihat " 


Lubang hidung di wajahnya terbanting, lalu dia berkata, 
"Wangi." 


Perlahan-lahan menunjukkan ekspresi keracunan, dan 
kemudian bergumam: "Benar-benar harum." 


Sistem bergetar dan berkata: (Abba-kamu adalah 
pengorbanan! 


Di saat yang sama, tangan berwarna merah darah perlahan 
muncul dari toples tanah liat merah. Duan Ze berbalik 
memegang toples dengan matanya dipenuhi ketakutan atau 
kegembiraan.Seluruh tubuhnya gemetar, memegang toples, 
dia melangkah maju dan meletakkannya di tanah. 


Kerangka bergerigi merah tua perlahan-lahan disangga dari 
toples, seperti orang yang baru saja lahir dan tidak bisa 
mengendalikan tubuhnya. 


Kou Oiu akhirnya tahu apa yang ada di sana. 
Ada tubuh leluhur ini. 


"Jika aku memakanmu, aku bisa hidup," wajah itu mendekat 
dan membawa angin suram, dan berkata, "Selama aku 
memakanmu--" 


Kou Oiu berkata: "Oh." 


Di bawah hukum modern, Anda bisa masuk penjara jika 
Anda bisa memakan orang, bahkan jika Anda bukan 
manusia, Tn. Ghost. 


Dengan pandangan sekilas ke belakang, beberapa anak 
Shui tidak tahu kapan mereka diam-diam naik ke tepi 
toples, mengayunkan toples, hampir mencoba 
membuangnya. 


Namun, para penduduk desa dan hantu tidak 
melihatnya.Mata mereka semua tertuju pada wajah ini 
dengan taring berdarah kecil, dan mereka bahkan tidak 
menyadarinya ketika ada sesuatu yang naik. 


Ketika setetes air secara tidak sengaja terlempar ke bingkai, 
bingkai itu tiba-tiba bergetar. Darah merah tua memudar 
perlahan, berubah menjadi titik kecil, dan muncul kembali 
Tulangnya. 


Lebih dari selusin anak-anak Shui saling memandang dan 
tiba-tiba tampak bersenang-senang.Mereka semua 
menyeringai dan berdiri di tepi toples, membuka kancing 
lapisan tipis celana air. 


Aliran kecil air meluncur ke dalam toples. Kerangka itu 
bergetar, dan tiba-tiba, itu berubah menjadi kepingan putih 
saat air spiritual masuk, kekuatannya sepertinya habis, dan 
bahkan menjadi sulit untuk berdiri. Setelah gemetar lagi, 
dia tenggelam kembali ke dalam toples . 


Guci itu dirobohkan, kerangkanya jatuh dengan keras, dan 
berserakan di mana-mana. 


"Tidak-—-" 


Duan Ze tiba-tiba menjerit, berlutut, berusaha keras untuk 
menyatukan mereka lagi, "Tidak, tidak !!!" 


Wajah itu juga berbalik, dan setelah melihat adegan ini, dia 
tertawa dengan aneh. 


"Tidak lagi," katanya, "Tubuhku hilang, aku harus 
menggunakan tubuhmu " 


"Tidak," gumam Duan Ze, mundur selangkah, "Tidak!" 


Dia mengulurkan jarinya ke Kou Qiu, jari-jarinya gemetar, 
"Ada, ada yang lebih cocok ..." 


Namun, wajah itu hanya tertawa jijik, lalu mendekat. 


"Kamu adalah reinkarnasiku," katanya perlahan, "Siapa lagi 
yang lebih cocok daripada kamu?" 


Duan Ze tiba-tiba mengerti. 
Dari awal, itu ditujukan pada tubuh ini. 


la menemukan dirinya, membiarkan dirinya datang ke desa 
ini, memaksa dirinya untuk menggali tubuhnya, 
mengatakan bahwa itu untuk balas dendam semua ini 
hanyalah kedok. Yang dipedulikannya bukanlah kehidupan 
dan kematian penduduk desa di desa ini, tetapi ia ingin 
mengandalkan kekuatan tubuh yang sangat spiritual ini dan 
tubuh hidup yang bereinkarnasi ini untuk berhasil 
membangkitkan dirinya sendiri! 


Tapi dia juga ingin hidup! 
"Tidak," katanya, "Tidak ..." 


Duan Ze melambaikan tangannya tanpa pandang bulu, 
menangis minta tolong, tetapi tidak ada penduduk desa 
yang mengaguminya pada hari kerja berani melangkah 
maju. 


Mengunyah seperti itu terdengar perlahan lagi, tapi nilai 
tugas di benak Kou Qiu tidak meningkat sama sekali. 


Dia menarik napas dalam-dalam. 


Benar saja, sejak awal, Duan Ze bukanlah satu-satunya 
sasaran sampah ini. 


Ada juga kehidupan masa lalu Duan Ze. 


Jika Anda benar-benar ingin menyelesaikan tugas ini, Duan 
Ze tidak bisa mati! 


-waktunya. 


Dia perlahan meletakkan sesuatu di pergelangan 
tangannya, tiba-tiba mengambil keputusan, dan 
memotongnya dengan keras. 


Sistem memperhatikan gerakannya dan terkejut: [Abba? 


Darah merah tua terus mengalir dari luka di pergelangan 
tangannya, menetes ke tanah. Darah itu penuh dengan 
kekuatan spiritual, dan ketika itu menetes ke tanah, itu 
tidak langsung berubah menjadi tanda basah, tetapi 
berubah menjadi tetesan darah yang jatuh, centang 
centang hingga akhir - 


Di seluruh dunia ada kekuatan spiritual. 


Aroma yang keluar pada saat itu hampir 
mencengangkan.Bahkan hantu yang menempati tubuh itu 
perlahan-lahan menarik keluar kepalanya lagi, menatapnya 
tanpa berkedip. 


"Aroma yang bagus ..." 


Aroma ini perlahan menarik sesuatu yang lain, aura 
mengerikan yang tak terhitung jumlahnya mulai melayang 
di atas, dan bahkan udara hitam di dalam sumur juga ditarik 
keluar satu demi satu. Aku tidak sabar untuk keluar dari 
formasi dan mendatanginya, dengan putus asa mengejar ini 
Aromanya hampir seperti ekstasi. 


Angin hitam bertiup, dan bahkan mayat yang mengapung di 
dalam sumur pergi ke darat dengan mata tertutup. 
Penduduk desa tidak bisa mengelak dan melolong 
menyedihkan satu demi satu. 


Kou Qiu mengertakkan giginya, tiba-tiba mengambil air 
toilet Liushen yang tersembunyi di lengan bajunya, dan 
tiba-tiba menyemprotkannya ke tubuhnya. 


Bau air toilet rumah tangga cukup menyengat, dan baunya 
langsung menutupi darahnya Anak-anak air 
mengelilinginya, dan mereka mulai tersandung dan 
kehabisan. Oi hitam yang tak terhitung jumlahnya dengan 
putus asa diendus, mengikuti di belakangnya, dan tidak 
sabar untuk menelannya ke perutnya. 


Bau darah di udara menyebar semakin jauh, dan hampir 
semua monster tergoda untuk bergerak. 


"Sini!" 


Suara nyaring anak-anak air itu menjerit dan menyeretnya 
tiba-tiba. 

Mereka berbelok di sudut bersama-sama, dan dengan 
enggan melemparkan sekelompok hantu yang terhuyung- 
huyung mengejar mereka. 


Sistemnya juga kehabisan napas: (Tidak ... Ayo kita lakukan 
il 


Mengapa Anda ingin melakukan ini! 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, dan kemudian 
menjawabnya: [Tidak, bagaimana dia bisa keluar dari 


sumur? 
Sistemnya terkejut. 


Mereka akhirnya bersembunyi di sumur lain.Bilah kayu yang 
disegel di sumur itu dibuka paksa beberapa kali, membuat 
Kou Qiu berkeringat di dahinya. Jantungnya berdebar-debar, 
dan dia langsung melompat ke air. 


Airnya dingin, tapi tanpa perlindungan sang naga, dia 
hanyalah manusia biasa yang perlu bernafas. Monster- 
monster itu melayang-layang di permukaan air, namun tidak 
berani menyentuh permukaan air, mereka hanya berdiri 
kokoh di tepi sumur, mengaum dan menunggu mangsanya 
datang ke darat. Seluruh dinding sumur berguncang dengan 
lolongan dan getaran, seolah-olah bisa pecah di detik 
berikutnya, Kou Qiu menahan napas, nyaris tidak 
mempertahankan sedikit oksigen yang tersisa. 


Lingkaran anak-anak air dikelilingi olehnya, menempel 
padanya. 


(Tidak takut,) Dia berkata kepada sistem, (Segera, segera ...| 


Ada suara tangisan dalam suara sistem, mengatakan: 
(Bodoh! 


Bunyinya: (Bagaimana jika dia tidak bisa hadir? Bagaimana 
jika dia tidak bisa keluar sekarang! 


Apakah Anda tidak ingin mati di sini dengan sia-sia! 


Sejuknya air sumur datang sedikit, dan Kou Qiu gemetar tak 
terkendali. Dia menatap permukaan air, dan dari riak air 
yang bergoyang, dia bisa melihat tulang-tulang yang 
melambai, tetapi dia basah kuyup di dalamnya, tetapi dia 


merasakan kedamaian pikiran yang belum pernah terjadi 
sebelumnya. 


Kesadaran ditarik sedikit demi sedikit, dan kekurangan 
oksigen menyebabkan kram yang hampir menusuk jantung. 


"Jiaolong ..." 


Kepalan tangannya perlahan mengendur, dan tubuhnya 
perlahan tenggelam tak terkendali. Anak-anak air kecil 
panik dan mengelilinginya, dengan putus asa mencoba 
menariknya, tetapi mereka tidak dapat mencapai 
permukaan air tempat monster berkumpul. 


Tidak sampai akhirnya Kou Qiu melihat sepasang mata emas 
pucat melalui warna air yang kabur. 


Arus air tiba-tiba menjadi lembut, mengalir dengan deras di 
sekelilingnya. Sesuatu membuat bibirnya terbuka, dan 
oksigen mengalir terus menerus, dengan nafas yang jernih 
seperti gunung. 


"Tidak apa-apa," pemilik suara itu berhenti dan memeluk 
pinggangnya lebih erat, " Aku di sini." 


Aku disini. 
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Lengan Jiaolong mencengkeram pinggangnya dengan kuat, 
membawanya ke permukaan air sedikit demi sedikit. Semua 
hantu di pantai tidak memiliki jejak. Aku tidak tahu kapan 
hujan lebat mulai, dan tetesan air hujan berderak dan jatuh, 
tetapi uap airtidak mencemari mereka sama sekali. 


Pakaiannya dikeringkan, dan dinginnya air sumur perlahan 
surut dari anggota badan. Kou Qiu perlahan menghangat, 
dijaga ketat oleh pria dengan saku roknya yang lebar, 
pikirannya yang telah terangkat dengan erat akhirnya 
perlahan mengendur. 


Sepertinya mimpi buruk, tapi akhirnya berakhir bahagia. 


Kesadarannya berangsur-angsur meredup, dan ketika dia 
hampir tidak membuka kelopak matanya untuk melihat, 
semua lentera yang telah dinyalakan untuk pengorbanan 
telah padam, dan darah merah tua di kepalanya telah 
disapu bersih. Penduduk desa yang tadinya tidak sempat 
bersembunyi di masa depan kini tergeletak di atas lumpur 
kuning, seolah dibawa pergi oleh pita air hujan, hanya 
menyisakan mayat berwarna putih dan bengkak. Beberapa 
korban yang tersisa memandang mereka melalui jendela 
dengan ketakutan, seperti burung yang ketakutan. 


Setelah saraf yang tegang akhirnya rileks, yang ditimbulkan 
adalah rasa kantuk yang tidak bisa lebih mendalam. 


"Ngantuk?" 


Jiaolong memeluknya selangkah demi selangkah melalui 
mata panik itu dan berkata. 


Kou Qiu mengangguk samar-samar, sebagai imbalan tawa 
dari pria itu. 


"Tidurlah," katanya. 


Detik berikutnya, Kou Qiu tiba-tiba jatuh ke laut tak 
berdasar dan tertidur lelap. 


Dia tidur dengan sangat nyenyak, tetapi ketika dia bangun, 
dia merasakan sakit kesemutan di tenggorokannya, dan rasa 
sakit di kepalanya. Sepertinya ada seseorang di luar 
ruangan yang mengatakan sesuatu, Kou Qiu dengan enggan 
membuka matanya, dan pertama kali melihat sosok 
sebening kristal berdiri di samping wajahnya, dan 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh dahinya dengan 
cemas. Melihat dia bangun, mata Shuiwa berbinar tiba-tiba, 
dan dia bersorak: "Ayah! Apakah kamu sudah bangun?" 


Kou Qiu menggerakkan bibirnya, sebelum dia sempat 
menjawab, lebih banyak anak air melompat, dan seluruh 
sprei basah dengan kaki kecil mereka. 


"Ayah ayah!" 
".." Kou Qiu dikelilingi oleh sekelompok bayi, pusing. 
Sistem dengan putus asa berkata: [Anda akhirnya bangun. 


Ayah Old Kou mendengar arti hidup yang tidak bisa dicintai 
dalam nada suaranya. 


[Mengapa,] Dia menyeringai enggan, (Tidak baik bergaul 
dengan orang-orang kecil ini? 


[...] Sistem berkata, (Lebih dari itu buruk. 


la telah mendengarkan kelompok anak-anak ini mengobrol 
sepanjang hari, tidak hanya gagal membangkitkan sifat 
setengah hati sebagai kakak tertua, tetapi juga 
membuatnya semakin kesal. 


Bagaimana Anda bisa banyak bicara? 
Kenapa kamu sangat imut! 


Kalau dipikir-pikir, akan ada lebih banyak lagi bayi air yang 
bermunculan, dan sistem merasa lebih baik menampar tahu 
beku saja sampai mati. 


Ini benar-benar tanpa harapan. 
(Bagaimana dengan dia? Tanya Kou Qiu. 


(Ayah saya mengetahui bahwa kamu sakit, jadi saya pergi 
ke dokter,| Pembantu sistem menjawab, [Tapi sepertinya 
tidak ada dokter lain di dekat sini, jadi ...| 


Pintu terbuka, dan Duan Ze, yang gemetar ketakutan, 
berdiri di pintu membawa kotak obat. 


Jadi, dia membawa serangan sampah itu,] Sistem 
menyelesaikan kata-kata yang belum selesai, dan 
mengguncang, (Melihatnya, sepertinya dia baru saja 
dihancurkan. 


Ayah Jiaolong juga berdiri di depan pintu dan melihat Kou 
Oiu terbangun, melangkah dalam tiga langkah dan dua 
langkah. Salah satu benang peraknya tidak diikat, dia 


mencondongkan tubuh ke depan dan merapikan tempat 
tidur, menyapu mata pucat keemasannya, dan mengambil 
beberapa bayi air. 


Pria kecil itu menendang kakinya untuk mengungkapkan 
ketidakpuasannya, tetapi dia tanpa ampun diasingkan oleh 
ayah Jiaolong, tiga atau empat di satu tangan, dan dia 
melemparkannya dengan cukup mulus. 


Dia melihat sisanya, dan berkata dengan ringan: "Apakah 
Anda masih menggunakan saya untuk membuangnya?" 


"." Anak-anak Shui kecil yang mengedipkan mata segera 
meraih seprai dan turun. Salah satu yang berani ingin maju 
dan mencium Kou Qiu lagi. Mereka terhanyut oleh mata 
Jiaolong, dan seketika. Dia tidak berani melakukannya 
mendekat, melangkah ke bawah dan frustrasi dan melebur 
ke dalam kelompok besar. 


Anak sistem menyaksikan sekelompok anak-anak air 
akhirnya keluar, dan merasa bahwa cintanya pada ayah 
Jiaolong semakin dalam. 


Di bawah tekanan yang kuat, Duan Ze selalu gemetar tak 
terkendali. Dia hampir tidak mengeluarkan termometer dan 
meminta naga untuk meletakkannya di ketiak Kou Oiu 
untuk mengukur suhunya Siapa yang tahu bahwa begitu 
termometer diambil oleh naga, dia mendengar suara 
ledakan. 


Dia meremas termometer dengan tiba-tiba. 
Duan Ze: "..." 


Jelas, bukan dia yang dihancurkan, tetapi pada saat ini, 
mengapa dia tiba-tiba begitu ketakutan? 


Jiaolong berkata: "Itu tidak kuat." 


"Ya, ya," Duan Ze menyeringai enggan, dan mengeluarkan 
yang baru, "Kalau begitu aku akan " 


"Tidak," pria itu mengambilnya, "saya akan melakukannya 
sendiri." 


Jiaolong itu duduk di samping tempat tidur, dan Kou Oiu 
segera menyadari bahwa seprai yang diinjak oleh anak-anak 
air dengan cepat menjadi hangat. Dia menyusut di tempat 
tidur, hanya memperlihatkan satu lengan, dan meminta pria 
itu untuk meletakkan termometer pada posisi yang benar. 


Naga yang menggunakan barang manusia semacam ini 
untuk pertama kalinya jelas tidak terbiasa dengannya. 
Begitu dia menyentuh daging, Kou Oiu tidak bisa menahan 
diri untuk menyusut, dan berbisik, "Gatal ..." 


Tenggorokannya menjadi bisu karena pilek. Ketika dia 
mengatakan ini, dia tidak bisa mengungkapkan banyak 
kekuatan, seolah-olah dia bertingkah seperti bayi. Meskipun 
dia adalah seorang system boy yang telah menemaninya di 
begitu banyak dunia, dia tidak bisa menahan diri untuk 
menjadi lucu. 


Tangan Jiaolong juga berhenti, dan untuk sesaat, sesuatu 
yang lain muncul di mata emas pucatnya, yang berubah 
menjadi pupil vertikal berwarna emas merah. Dia menyisir 
rambut patah dari sisi pemuda di tempat tidur.Tidak ada 
kabar, tapi jakunnya bergerak naik turun. 


Kou Oiu telah berendam di air sumur dingin begitu lama, 
dan tubuhnya memang tak tertahankan, dan dia mengalami 
demam ringan. Setelah membaca termometer, Duan Ze 
masih sedikit ketakutan, dengan cepat ia mengemas semua 


obat di lemari obatnya dan melapisinya dengan rapi di meja 
samping tempat tidur. 


"Ini dimakan setelah makan," katanya, "tiga kali sehari, dua 
tablet sekaligus. Juga, ini dimakan sebelum tidur ..." 


Jiaolong mendukung Kou Qiu dan membantunya memberi 
obat. Akhirnya mengulurkan tangan untuk memeriksa suhu, 
wajahnya tiba-tiba tenggelam. 


"Masih panas," katanya dengan suara yang dalam. 


Duan Ze ingin menangis tanpa air mata, tidak, bahkan jika 
kamu bukan manusia, kita harus masuk akal! 


Obat mana yang akan berhasil, dan tidak akan memakan 
waktu lama? 


Dia mencoba menjelaskan untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya melihat pria itu melambaikan tangannya dan 
membiarkannya keluar untuk sementara. Namun ia juga 
diharuskan untuk stand by setiap saat agar Kou Qiu tidak 
merasa risih lagi. 


Kou Qiu menutup matanya dan berkata untuk waktu yang 
lama: [Azai, kamu belum selesai menceritakan kisah 
tentang pemilik aslinya. 


[Sebenarnya,] kata sistem, (Saya juga baru belajar tentang 
paragraf terakhir. 


Mungkin karena sangat erat kaitannya dengan dunia plot. 
Awalnya, mereka hanya mengetahui ingatan bagian 
pertama dari tubuh aslinya, dan semua informasi tiba-tiba 
berakhir dimana dia setuju untuk memasuki desa. 


Hingga saat ini, misteri desa telah terpecahkan sepenuhnya, 
dan Kou Qiu tidak tahu bagaimana pemilik aslinya 
menghabiskan paruh kedua hidupnya. 


Dengan kata lain, dia sama sekali tidak memiliki 
kesempatan untuk menjalani paruh kedua hidupnya. 


Karena dia sangat jatuh cinta dengan Duan Ze. 


Bai Yuanging selalu menjadi tubuh yang sangat spiritual, 
dan dia sering melihat hantu ketika dia masih muda. Dia 
hidup sampai hari ini dengan mantra yang diminta oleh 
ibunya. Dapat dikatakan bahwa dia tidak percaya pada 
siapa pun. Akibatnya, dia menjadi pendiam dan biasanya 
tidak berbicara dengan orang lain, kemudian dia belajar 
Feng Shui dari seorang pendeta Tao untuk melindungi 
dirinya sendiri. Meskipun beberapa di antaranya hanya 
tipuan dan trik, temperamennya dingin dan berdebu, dan 
ada beberapa fondasi terkait, dan lambat laun dia memiliki 
reputasi. 


Hingga hari itu, dia bertemu Duan Ze untuk pertama kalinya 
di desa. 


Pemuda itu benar-benar berbeda darinya. Dia tertawa 
dengan sepasang mata bunga persik yang sepertinya 
memiliki cahaya hangat, dan bersandar ke jendela untuk 
mengolok-oloknya. Setiap tampilan yang diproyeksikan 
membuat darah di tubuhnya mendidih. Mereka diam-diam 
bertemu selama hujan lebat, meringkuk di tempat tidur, 
merasakan panas yang kuat datang dari satu sama lain. 


Tidak bisakah ini bergerak? Saat dia terengah-engah, 
tangan Duan Ze menutupi jimat yang tergantung di 
lehernya. Bai Yuanqing mundur dengan tiba-tiba, 
menatapnya dengan ragu-ragu, dan melihat bahwa pihak 


lain tampak seperti sedikit terluka, bagaimanapun juga 
menggigit bibirnya, dan tertawa pelan. 


"Aku tidak bisa bergerak," katanya sambil melingkari leher 
orang lain, " Aku adalah tubuh yang sangat spiritual. 
Setelah aku melepaskannya, mereka akan mencium bau 
napasku." 


Bai Yuanging sangat percaya padanya, jadi dia bisa 
menceritakan rahasia yang dia sembunyikan selama 
bertahun-tahun. Tapi dia tidak pernah menyangka bahwa 
kekasih inilah yang berjuang dengan telinganya sendiri, 
demi mendapatkan secercah kehidupan, dia tidak ragu-ragu 
untuk mengorbankan dirinya kepada hantu. 


Dia meninggal di mulut kehidupan Duan Ze sebelumnya, 
sampai pemandangan di depannya dikaburkan oleh darah, 
dan dia masih melebar, berusaha mati-matian untuk melihat 
apa yang ada di wajah Duan Ze. 


Tapi pemuda itu tidak memiliki ekspresi sama sekali. 


Dia hanya menekan mulutnya dengan acuh tak acuh, seolah 
melihat orang asing yang tidak ada hubungannya. 


Ingatan ini terlalu jelas, Kou Qiu meletakkan tangannya di 
dadanya, seolah-olah dia masih bisa merasakan sakit jiwa 
yang tersisa di dalam. 


Sistem cub dipenuhi dengan kemarahan: (Orang ini tidak 
hanya egois dan tidak bertanggung jawab, tetapi juga tidak 
tahu malu, dan ....| 


Ini mengikuti energi positif Kou Qiu untuk belajar banyak, 
dan tidak bisa memikirkan tuduhan apapun Setelah 
menahan untuk waktu yang lama, dia hanya mengeluarkan 
satu kalimat: (Dan sangat tidak tahu malu! 


Ini tidak sebanding dengan ayah Jiaolong keluarga saya 
yang jujur, berdedikasi dan perhatian! 


(Ini harus disiksa sampai mati] Sistemnya rusak dan rusak, 
[Yang terbaik adalah rasa sakit yang dialami pemilik aslinya 
dapat membuatnya merasakan semuanya lagi ...| 


Kou Oiu berkata: (Tapi bagaimana perasaanmu? 


(Apa ini? Sistem boy bahkan tidak ingin berkata, Kamu 
masih punya ayah! 


Kou Qiu: [...] 


Dia menemukan bahwa ayam besarnya berpotensi untuk 
berubah menjadi kendali naga, seolah-olah dia bukan orang 
yang sama yang membenci naga membuat bayi air 
sebelumnya. 


Kou Qiu beristirahat di tempat tidur selama beberapa hari, 
ketika pileknya benar-benar sembuh, beberapa penduduk 
desa yang tersisa juga kehilangan vitalitasnya karena 
kehilangan sumber kekuatan naga. Kou Qiu berjalan keluar 
pintu, dan ibu di seberangnya memegang erat tangan anak 
itu, dan wajahnya juga kebiruan dan putih. 


Dia menguburkan kedua mayat itu bersama-sama. 


Di desa ini, hampir semua orang hidup untuk dirinya sendiri. 
Mereka memenjarakan naga, menggunakan darah leluhur 
mereka untuk menekan kekuatan naga, dan bahkan 
memutarbalikkan fakta dan menyesatkan kebenaran 
Semua ini hanya demi bertahan hidup. 


Hanya ibu ini yang berbeda. 


Apa yang dia curi bukanlah hidupnya sendiri. 


Meski begitu, dia masih melanggar prinsip dan berdiri di sisi 
yang salah-Tiandao jelas tidak peduli apakah Anda 
melakukannya untuk diri sendiri. Semua manusia yang 
mencoba melepaskan diri dari sabit maut akhirnya 
menunggu sampai sabit itu jatuh. 


Siklus hidup dan mati bolak-balik, tapi ini masalahnya. 


Sebelum meninggalkan desa, Jiaolong menggantung Duan 
Zegui di aula leluhur - bukan karena hal lain, tetapi 
terutama karena setelah ratusan tahun dipenjara, dia 
menjadi sangat berhati-hati. Dia mencoba merayu istrinya 
dan ingin merayu Kou Oiuxian. Ingatlah ini titik 
pengorbanan dengan jelas. Belum lagi Duan Ze masih 
reinkarnasi orang itu, dan Jiaolong mengganggunya sampai 
mati. 


Aku juga tidak ingin melihatnya lagi, dan aku juga tidak 
ingin membiarkannya pergi begitu saja. Jiaolong berpikir 
dan berpikir, dan akhirnya menggantungnya dan 
menggantungnya di aula leluhur. 


Itu di tempat di mana wajahnya berada. 


Dia menggunakan sedikit divine power, tidak untuk 
membiarkan pihak lain mati, tetapi tidak untuk membuat 
pihak lain mudah: dan kehidupan Duan Ze sebelumnya 
tergantung dengannya, dan Duan Ze bisa melihat wajah 
mengerikan itu selama dia menoleh. 


Dalam sisa hidupnya, dia akan panik sehingga dia akan 
dimakan setiap saat. 


Setelah pengaturan Jiaolong, nilai misi Kou Qiu melonjak 
menjadi enam puluh. 


Kou Qiu memutuskan bahwa jika usianya hampir 80 tahun, 
dia akan meminta orangnya untuk memberi Duan Ze 
harapan, agar tidak jatuh ke dalam siklus tak terbatas untuk 
jatuh sakit dan mati lagi pada usia 80 tahun. 


Dalam hal ini, sistem mengatakan: [...] 


Entah kenapa, hanya terasa ketika tuan rumah jatuh cinta, 
IO-nya tinggi secara tak terduga. 


Tentu saja, tugas biasanya dilupakan. 


Setelah meninggalkan desa, Jiaolong mengajak Kou Oiu 
untuk melihat di mana dia tinggal ratusan tahun yang lalu. 
Mereka datang jauh-jauh ke pantai dan terjun ke air biru 
jernih. 


Hampir begitu menyentuh air, naga itu menjadi prototipe. 
Tubuhnya meregang dengan cepat, dan dua tanduk naga 
yang keras juga muncul dari dahinya, seolah-olah tubuh 
naga berlapis emas melepaskan aura yang menakutkan, 
menyebabkan semua jenis makhluk di dalam air memberi 
jalan bagi pria besar itu. Sekelompok anak air bersembunyi 
di balik pakaiannya, saat ini mereka merasa seolah-olah 
akan kembali ke rumah, dengan mudah menjuntai kedua 
kaki pendek mereka, bergelantungan di ombak. 


Kou Qiu mencengkeram tanduk Jiaolong dengan erat, dan 
bahkan air yang menyentuhnya lembut. Air ini beriak 
lembut di sekitar kulitnya, dan ketika dia melihat ke atas, 
dia bisa melihat cahaya matahari di laut. 


Mereka akhirnya mencapai dasar laut yang biru tua. 


Ini rumahku. Naga itu juga telah berubah menjadi bentuk 
manusia, tapi tanduknya masih ada di kepalanya, dan dia 


mengulurkan tangannya untuk membungkus pinggangnya, 
Ayo. 


Mereka mengambil langkah maju bersama, dan 
pemandangan di depan mereka menghantam mata mereka. 


Crystal Palace yang megah penuh dengan perhiasan emas 
dan perak. Mata orang-orang pusing dengan cahaya yang 
dibiaskan oleh permata dengan berbagai warna, dan 
cabang-cabang yang terbuat dari emas berukir halus melilit 
pilar. 


Kou Qiu: "... Wow." 
Wow! !! ] Sistem berseru, (Abba, ayo kita posting! 
Ayah Jiaolong, sangat besar! 


Naga itu mengambil segenggam permata cerah, 
melemparkannya kembali, dan berbisik: "Sebelumnya, saya 
pikir permata seperti itu adalah harta langka di dunia." 


Anak-anak sistem memiliki firasat bahwa gelombang kata- 
kata lokal dan penuh kasih sayang akan menyerang. 


Benar saja, pria itu memandang Kou Oiu dan berkata, "Saya 
salah." 


"--Kamu adalah." 


Anda adalah harta paling penting di dunia ini, satu-satunya 
dalam koleksi. 


Dia perlahan menggosok tangan pemuda itu dan menutupi 
tanduknya. 


Sentuh itu. Dia merendahkan suaranya, Seperti barusan. 


Bibir Kou Qiu tersenyum, saat dia berkata, perlahan 
menggosok sepasang tanduk naga. Mereka jelas keras, 
tetapi tentakel mereka anehnya lembab dan halus, seperti 
baja yang terbungkus sutra. Dia membelai lengkungan 
sudut sedikit demi sedikit, dan tiba-tiba mendengar pria itu 
mengeluarkan erangan tertekan. 


Kou Qiu pikir itu menyakitinya, jadi dia sibuk Menarik 
tangannya: "Tidak nyaman?" 


"Tidak," kata Jiaolong, "Lanjutkan." 


Di bawah gesekan seperti itu, matanya berubah menjadi 
pupil vertikal sedikit, dan warna emas pucat asli tiba-tiba 
bergabung menjadi warna merah, seolah-olah emosi yang 
kuat tiba-tiba mengalir ke pupilnya. Tenggorokannya 
berubah menjadi posisi berdiri, dan sedikit geraman 
perlahan keluar dari tenggorokannya. 


Kader veteran Kou merasa seolah-olah dia sedang 
merapikan kucing besar yang tampak aneh. 


Ketika dia mengatakan ini, sistem terus mati: [...] 


Kalau tidak salah, kucing besar yang kamu besarkan 
sepertinya sedang estrus sayang. 


Apalagi kedua benda itu bersama, apakah Anda terkejut 
atau bersemangat? 


la mengeluarkan buku pelajaran dan mengingatkan: (Ada 
sekelompok anak di sebelah Anda! 


Saya tidak dapat menahan diri di depan sekelompok anak. 
Apa yang harus saya lakukan selanjutnya, apakah saya 
mengajar langsung di tempat? 


Kou Oiu baru mengingat keberadaan Shuiwa, menoleh, dia 
melihat orang-orang kecil itu mengambang di air, menatap 
mereka dengan mata besar tanpa berkedip, dan wajahnya 
penuh dengan keinginan untuk pengetahuan baru. 


"Ayah!" Kata mereka, "Aku juga menginginkannya, aku juga 
menginginkannya!" 


Lebih dari selusin kepala gemuk berkumpul di depan Kou 
Oiu, dan anak-anak kecil Shui meringkuk di depan dan 
belakang, sangat ingin disentuh. 


Tangan Kou Oiu berhenti, dan kemudian bergerak ke arah 
mereka dengan cara membelai. Tanpa diduga, anak tertua 
yang dijauhi tidak mau, dan meraih tangan dan lengan 
bajunya. 


Tiba-tiba ada hembusan angin di laut, dan selusin bayi air 
saling tertiup, dan jatuh ke tanaman air di kejauhan, tidak 
bisa keluar untuk waktu yang lama. 


Kader tua Kou: "Hei, hei!" 


"Jangan lihat mereka," bisik Jiaolong, "Kamu hanya perlu 
melihatku " 


Dia membuat orang kewalahan karena permata yang 
cemerlang. Ada lapisan tipis air yang memisahkan 
punggung pemuda itu dari batu permata, karena takut 
sedikit memar. 


Air terjerat dan bertabrakan, dan semua yang diaduk adalah 
ombak putih. 


Jiaolong mencapai dahi Kou Oiu, dan setelah mencoba untuk 
waktu yang lama, dia berkata, "Sepertinya terbakar sedikit 


Sedikit panas itu ditularkan melalui kulit yang melekat erat, 
dan Jiaolong mengeluarkan termometer dan berencana 
mengukur suhunya. Mungkin karena dia takut hanya satu 
yang akan dihancurkan olehnya, dia mengambil yang lain 
dan menggabungkan semuanya, semua di tempat yang 
sama. 


Lapisan tipis merkuri di termometer itu beriak naik turun, 
dan itu segera menunjukkan bahwa suhu anak muda itu 
sudah panas. Jadi naga yang peduli itu melambaikan 
tangannya, dan aliran kecil air melompat bersamanya, 
mengeluarkan sutra yang lengket. 


Tubuh sepertinya mengalami penurunan berat badan. 
Lengan Kou Qiu terentang, hampir tanpa sadar 
menggenggam tanduk pria itu. 


Gerakan pria itu berhenti, dan gelombang besar yang 
mengalir membanjiri Kou Qiu sepenuhnya. Dia jatuh dengan 
lembut dan tidak pernah berdiri lagi. 


Menghadapi mosaik seputih salju, anak dari sistem itu 
menyayangi saudara-saudara bodoh itu sesaat. 


Setidaknya masih ada buku, jadi Anda bisa menikmati 
makanan spiritual. Anak-anak air itu menyedihkan, mereka 
hanya bisa menghadapi rumput laut yang hijau. 


Sabar, menurutnya sebagai orang yang sudah datang, 
mungkin setelah sekian lama kamu akan menemukan 
bahwa rumput laut yang kamu lihat setiap hari juga 
mempunyai corak yang berbeda-beda? 


Setelah mozaik diangkat, sistem melihat ke tuan rumah, 
yang berjuang bahkan untuk menggerakkan jari-jarinya, 


dan diam sejenak, dan berkata: (Bagaimana perasaan Anda? 


Kou Oiu lemah, jadi dia hanya bisa melihat ke laut. Setelah 
setengah hari, dia hampir tidak mengangkat lengannya dan 
memberinya isyarat "ya". 


Sistemnya terkejut, (Sangat bahagia? 
Kemana perginya tuan rumah yang murni? 


[Tidak,] Kader tua Kou sangat putus asa, (Maksudku, dia 
layak menjadi dua guru ...| 


Ternyata hanya satu tank, tetapi sekarang dua diluncurkan 
bersama, dan itu telah berhasil menghancurkannya, yang 
tadinya sedikit tidak terkoordinasi, menjadi sampah. Setelah 
keluar sepenuhnya, kekuatan ayah Jiaolong jelas meningkat, 
dan Kou Qiu memiliki ilusi bahwa jiwanya akan pingsan 
beberapa kali. 


Sistem melihat hostnya dengan simpatik dan berkata: (Saya 
bisa melihatnya. 


Tangan dan kaki Kou Qiu sakit dan kaget. 
Apakah ini juga bisa dilihat? 


Sistem dengan jujur mengatakan kepadanya: (Pastor 
Jiaolong mencubit lima bayi dalam satu napas hari ini ...J 


Ini tweeted, berpikir betapa menyedihkannya ini. 
Kou Qiu: [...] 
Dia tidak ingin berbicara sama sekali. 


Mengapa subjeknya naga? Sakit kepala, sungguh. 


Ada lebih banyak bayi, dan pendidikan serta pengasuhan 
menjadi masalah. Jiaolong tenang dan semilir, menunjukkan 
bahwa semua permata di istananya dapat diangkut. Tapi 
Kou Oiu melihat telur merpati yang cukup besar untuk 
membuat orang buta, dan merasa ingin mengungkitnya, itu 
adalah ritme ditolak oleh berbagai toko perhiasan. 


Siapa yang berani membeli ini? 
Siapa yang punya uang untuk membelinya? 


Dia mengusulkan rencana yang lebih baik: "Saya pikir itu 
bisa diserahkan ke negara." 


Jiaolong sekarang memiliki bayi terbesar, jadi dia tidak 
terlalu peduli dengan hal lain, setelah mendengar ini, dia 
mengangkat bahu dengan acuh tak acuh. 


Bagaimanapun, selama menantu perempuan tidak 
menyumbang ke negara, yang lainnya akan berhasil. 


Sistem melihat pikirannya dan berpikir dengan sedih, 
apakah ini masih berupa sumbangan? ? ? 


Tunggu dan lihat, Anda akan segera tahu. Menantu 
perempuan Anda ingin menyumbangkan dirinya ke museum 
untuk melayani masyarakat dengan lebih baik. 


Kou Qiu, yang kembali ke tanah, membeli kembali buku 
ujian pegawai negeri dan dengan antusias bersiap untuk 
meninjau dan berpartisipasi dalam ujian tahun ini. Melihat 
penampilannya yang percaya diri, system boy harus 
memberitahunya fakta yang kejam: [Kamu tidak bisa lulus 
ujian. 


Kou Oiu kaget saat mendengar kabar buruk untuk pertama 
kalinya. 


(Mengapa? 


Mengapa dia harus menghalangi caranya untuk 
mendapatkan nilai kehidupan! 


Sistem berkata: (Oh, karena pemilik aslinya telah ditangkap 
Karena penipuan dan penculikan sebelumnya, dan telah 
diajukan. 


Kader tua Kou: [...] 


[Bahkan jika Anda telah melakukan wawancara, 
persidangan politik pasti tidak akan lulus.| Sistem berkata, 
(Matikan pikiran Anda. 


Kader tua Kou: [...] 
Sejujurnya, apakah hidup ini begitu sulit? 


Dia layu seperti terong yang dipukul oleh embun beku, 
menundukkan kepalanya dan memasuki rumah. Ayah 
Jiaolong baru saja mendapat ponsel. Dia masih penasaran 
dengan gadget semacam ini. Saat bermain dengan platform 
takeaway, dia bertanya, "Sayang, apa yang ingin kamu 
makan hari ini?" 


Kou Qiu meninggikan suaranya dan berkata, "Terserah." 


Ayah Jiaolong kemudian duduk, dengan sepenuh hati, dan 
bersiap untuk memesan makanan untuk dibawa pulang. Dia 
melemparkan layar kecil ini selama lebih dari setengah jam, 
mendaftar dan mengisi informasi yang tak terhitung 
jumlahnya, dan bahkan menggunakan kartu ID Kou Qiu, 
akhirnya melihat pesan cepat muncul di platform. 


(Kamu berhasil mendaftar menjadi pengendara! 


Ayah Jiaolong: "???" 
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Kou Qiu tiba-tiba mendapat pekerjaan seperti ini. 


Dalam hal ini, system boy menghiburnya dan berkata: 
(Tidak apa-apa, ini juga untuk orang-orang. 


Kou Qiu berkata: (Apakah pengendara mobil aki melayani 
orang-orang? 


Sistem: [...] 


Itu harus menjawab dengan lemah: (Karena makanan 
adalah surga bagi orang-orang? 


Kou Oiu berpikir sejenak dan menganggapnya masuk akal. 
Secara khusus, dia memiliki keunggulan bawaan dalam 
mengantarkan makanan Bagaimanapun, Pastor Jiaolong bisa 
terbang Setelah mengambil makanan yang diantarkan oleh 
mereka, semuanya dapat dianggap sebagai angkutan udara, 
dan mereka akan tiba dalam beberapa menit. 


Kou Qiu harus melepaskan gagasan ini oleh para pendeta 
Tao yang bisa khawatir dengan penglihatan langit dan 
datang ke pintu. 


Pelarian naga naga menyebabkan badai hari itu, dan cahaya 
ungu itu seperti lembab, bahkan langit yang gelap 
dibentangkan dengan warna ungu tua. Saya tidak tahu 
berapa banyak orang biasa yang belum tidur menunjuk ke 
warna langit hari itu dan menghela nafas, dan ketika awan 
yang begitu indah muncul, terjadilah gempa bumi. 


Seseorang yang sedikit paham dapat melihatnya sekilas, 
saya khawatir beberapa jimat telah lolos. 


Sebenarnya tidak tepat untuk mengatakan bahwa itu 
adalah pelarian. Tetapi kedatangan binatang suci 
menyebabkan pendeta Tao mengangkat hati mereka satu 
demi satu.Setelah mereka segera terbang ke sana untuk 
melihat pemandangan itu, hati mereka menjadi lebih 
bergejolak. 


Tampaknya beberapa manusia yang tidak tahu baik atau 
buruk telah mengurung binatang buas! 


Jika ini memancing hewan suci untuk marah, bukan ... 


Apakah Anda akan menghancurkan ritme dunia setiap 
menit? ! 


Para pendeta Tao tidak bisa menahan menelan. 


Mereka dengan gemuruh menginjak awan untuk 
menemukan binatang buas di seluruh dunia untuk waktu 
yang lama. Akhirnya, mereka menemukan lokasi naga saat 
ini dengan ramalan. Mereka segera datang ke pintu, tulus 
dan rendah hati, dan kata-kata mereka penuh dengan hati- 
hati terhadap godaan, karena takut naga itu tidak akan 
bahagia., Bencana macam apa yang sebenarnya 
ditimbulkan. 


Sekarang ini, tidak lebih dari sebelumnya, ratusan tahun 
yang lalu, mungkin ada orang yang bisa mengelilingi 
binatang di dalam sumur, namun dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, auranya semakin menipis. 
Keluarga Buddha dan Taois secara bertahap menurun, dan 
pendeta Tao sekarang paling banter membantu menangkap 
roh jahat. Jika mereka mengatakan bahwa mereka 


berperang melawan binatang buas seperti naga, mereka 
tidak berani. 


Oleh karena itu, pembicaraan damai masih diperlukan. 


Pendeta Tao tua yang mengetuk pintu sangat gelisah, 
setelah menunggu beberapa saat, dia melihat seorang 
pemuda mendekati dan membuka pintu. Sudut matanya 
memerah, dan bibirnya juga merah dan cerah, dengan 
lapisan kilau yang bersinar, seolah-olah dia baru saja 
ditekan dan dicium oleh seseorang. Dengan mata jernih ke 
orang-orang di luar pintu, dia ragu-ragu dan bertanya, 
"Siapa yang kamu cari?" 


Itu masih nama yang terhormat, yang cukup sopan. Melihat 
wajah kecil pemuda Bai Shengsheng, pendeta Tao tua itu 
langsung merasa lega. 


Dia mengocok kocokannya, terbatuk, dan berkata, "Teman 
kecil ini, penglihatan apa yang ada untukmu?" 


Sebelum saya menyelesaikan kalimat, saya melihat sesuatu 
dengan tamparan di pundak pemuda itu dengan cepat 
memanjat di sepanjang sudut bajunya, dan bertanya, "Apa 
yang kamu minta?" 


Pendeta Tao tua itu melihat lebih dekat dan menemukan 
bahwa itu adalah penjahat yang terbuat dari air. Seluruh 
tubuhnya sangat jernih, tetapi tampak seperti bola air, dan 
matanya bulat dan penuh pertahanan. 


Melihat bahwa dia tidak menjawab, Shui Wa menoleh dan 
menarik kerah Kou Qiu, berkata, "Ayah, ayah berkata, kamu 
tidak bisa membuka pintu untuk orang asing dengan 
santai!" 


Kou Oiu tidak bisa tertawa atau menangis, jadi dia harus 
mencoba Shuiwa dan berbisik untuk mengajarinya bersikap 
sopan. Kemudian dia menoleh dan meminta maaf kepada 
pendeta Tao tua itu, "Saya benar-benar minta maaf, anak ini 
baru saja datang ke sini untuk hidup, dan dia sedikit tidak 
nyaman." 


Tidak masalah, tidak masalah! Pendeta Tao tua itu berkata 
berulang kali, mengingat bahwa bayi air yang jelas bukan 
manusia ini bernama ayah muda, dia ragu-ragu, dan 
mengeluarkan sepotong giok roh yang terbuka dari sakunya 
dan menggantungnya ke dalam air. Di leher bayi, "Hak ini 
harus menjadi upacara pertemuan." 


Lihatlah identitas ini tidak biasa, bagaimana jika itu adalah 
putra Jiaolong? 


Nenek moyang kecil seperti ini masih harus memberikan 
persembahan yang baik untuk menyenangkan hatinya. 


Kou Qiu tidak bisa menyerah lagi dan lagi, jadi dia 
menerimanya, berbalik dan membiarkan sekelompok 
pendeta Tao memasuki rumah. Shuiwa, yang sedang 
berbaring di pundaknya, jatuh dari tanah lebih dulu, pamer 
di suatu tempat, "Lihat hadiahku!" 


Pendeta Tao tua hanya bersukacita karena dia memberikan 
hadiah yang bagus, dan dia melihat pemandangan yang 
membuatnya tercengang. 


Boneka air lain yang persis sama berlari ke arahnya. 
Pendeta Tao tua: "..." 


apa? 


Dua anak Shui berkerumun di sekelilingnya, menyeret 
keliman setelan Taoisnya yang murah hati dan menatapnya. 
Lalu ada tiga, empat ... Dalam sekejap mata, anak-anak kecil 
ini melahirkan sejumlah besar sel seperti sel yang 
berkembang biak, semuanya mengedipkan mata dan 
melihat ke depan untuk berdiri, terjepit menjadi kelompok. 
Sepotong besar. . Sekilas menyapu, ada sekitar dua puluh. 


Kepala sekelompok pendeta Tao sedikit pusing. 
Ini, hadiah pertemuan ini memberi ritme bangkrut ... 


Sebelum mereka dapat menemukan apa pun dari lengan 
baju mereka, suara asing lain datang dari sofa, seolah-olah 
dengan sedikit ketidakpuasan, "Kamu siapa?" 


Ketika dia bertemu dengan sepasang mata emas pucat, 
pendeta Tao tua itu tiba-tiba meledak di dalam hatinya. 
Mengetahui bahwa ini adalah kebenaran. 


Dia tidak tahu di mana yang mengganggu binatang suci itu, 
jadi dia mengambil beberapa langkah ke depan dengan 
hati-hati dan berkata, "Tuan Jiaolong, junior ini datang ke 
sini kali ini hanya untuk menunjukkan rasa hormatnya ..." 


Ngomong-ngomong, jika Anda memiliki pikiran untuk 
menjadi iblis, Anda tidak bisa mengucapkan kalimat ini. 


Jelas, bahkan jika dia tidak mengatakannya, Jiaolong tahu 
semuanya. Dia mendengus sedikit dan duduk tegak dari 
sofa, dengan rambut perak mengalir di sekujur tubuhnya, 
dan kemudian mengulurkan tangannya. 


Tidak ada orang lain yang tahu apa artinya tindakan ini, 
tetapi wajah Kou Qiu menjadi lebih merah, dia ragu-ragu 
untuk sementara waktu, dan dengan patuh bersarang di 
pelukan pria itu. 


Memegang Kou Qiu, yang harum, lembut dan putih, suasana 
hati Jiaolong sedikit membaik, dan temperamen yang hanya 
terputus di tengah berangsur-angsur memudar. Jari-jarinya 
melingkari rambut lembut berwarna tinta Kou Oiu, dan dia 
berkata tanpa tergesa-gesa: "Aku tidak berpikir seperti itu, 
kamu tidak perlu datang lagi." 


Sekelompok pendeta Tao segera menerima amnesti. Hanya 
pendeta Tao tua yang melihat sesuatu yang tidak biasa dari 
tindakan sang naga, dan langsung mengarahkan 
pandangannya pada pemuda yang baru saja membuka 
pintu. 


Pikiran? Kou Qiu berkata dengan aneh, Pikiran apa? 


Jiaolong bersenandung lembut, dan tidak berniat untuk 
menunjukkan belas kasihan kepada kelompok manusia ini 
sedikit pun, dan berkata dengan lugas: "Mereka tidak bisa 
mengalahkan saya, mereka takut saya akan mendapat 
masalah." 


Matanya melihat jauh ke kejauhan, tidak tahu apa yang 
dilihatnya, dia hanya berkata dengan ringan: "Dao Realm 
sekarang ..." 


Nada suaranya penuh dengan kekecewaan yang tidak 
terselubung. 


Para pendeta Tao yang telah tertusuk langsung di benak 
mereka merasa bahwa wajah mereka kusam. 


Bagaimana dia bisa mendapat masalah? Kader tua Kou 
tersenyum dan menggelengkan kepalanya, Mustahil. 
Kamerad, kita semua adalah warga negara yang baik yang 
mematuhi hukum dan peraturan. Kami ingin membangun 
sosialisme dengan semua orang dan menjaga stabilitas 
jangka panjang negara., Ini awalnya adalah misi kita 


masing-masing, bagaimana mungkin bisa menambah 
masalah bagi semua orang? " 


Dia sangat berempati, tetapi para pendeta Tao bahkan 
membuka mulut mereka. 


Ini bukan... 


Mereka dengan gemetar mengalihkan pandangan mereka ke 
naga yang tidak memuaskan, menunjukkan kelesuan dari 
ujung kepala sampai ujung kaki. 


Tentukan yang satu ini, dan bangun sosialisme bersama 
kami? 


Apakah kamu serius? 

tidak bercanda? 

Kou Oiu berkata: "Ya." 

Dia juga menghela nafas dengan menyesal, "Sayangnya, 
saya tidak bisa mengikuti ujian pegawai negeri. Sekarang 
sepertinya saya hanya bisa pergi untuk mengantarkan 


makanan." 


"Tidak apa-apa," Jiaolong menyentuh kepalanya, awan itu 
tenang dan lembut, "Aku terbang cepat." 


Pendeta Tao tua itu hampir saja mengeluarkan darah tua di 
tenggorokannya. 


Binatang suci seribu tahun, naga, ingin pergi bersama 
manusia untuk mengantarkan makanan? 


Ini hanyalah lelucon paling tidak masuk akal yang pernah 
dia dengar selama bertahun-tahun. 


Dia tidak berani membiarkan keduanya benar-benar pergi, 
dan dia buru-buru memblokirnya: "Jika teman kecil ini 
benar-benar ingin menjadi pegawai negeri, tidak ada jalan 
keluarnya ..." 


Mata Kou Qiu langsung menyala, dan dia berbalik dengan 
tiba-tiba. 


Pendeta Tao tua itu berkata: "Saya memiliki pekerjaan yang 
sangat cocok untuk Anda berdua." 


Dia juga ingin memperkenalkan gaji lebih detail, tapi Kou 
Oiu mengulurkan tangan dan menghentikannya dan 
berkata dengan serius, "Apakah itu melayani rakyat?" 


Pendeta Tao tua itu berkata: "Ya." 


"Itu dia!" Kader tua Kou tidak sabar untuk berkata, "Kapan 
kamu akan pergi bekerja?" 


Satu minggu kemudian, satu orang dan satu naga muncul di 
pintu Divisi Ghostbusters di bawah Biro Keamanan Nasional 
dan secara resmi bergabung dengan pegawai negeri yang 
mulia. 


Satu-satunya downside adalah bahwa aura naga setelah 
segel diangkat terlalu kuat. Pada dasarnya, ketika mereka 
pergi bekerja, mereka tidak dapat menangkap beberapa 
hantu dalam jarak beberapa ratus mil, dan seluruh kota 
memiliki keharmonisan dan ketenangan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya. Sisanya sebagian besar adalah jiwa-jiwa 
pengembara yang tidak menyadari bahwa mereka mati atau 
kadang-kadang terpesona. Lambat laun, mereka telah 
melihat lebih banyak, dan bahkan sistem yang selalu 
terkejut tidak takut. 


Menonton film hantu dengan hantu perempuan berbaju 
putih, nyatanya tidak menarik. 


Kou Qiu mengkonfirmasi kepada pendeta Tao dan 
memastikan bahwa mereka tidak membiarkan Duan Ze 
turun dari aula leluhur, jadi dia merasa nyaman. Tapi dia 
tetap meminta pendeta Tao tua untuk mengunjungi Duan Ze 
di desa setiap tahun, dan memberinya harapan, jangan 
sampai kemajuan tugas benar-benar naik menjadi 80. 


Meskipun pendeta Tao tua itu tidak mengerti maksudnya, 
dia tetap menerimanya, dan dengan tenang berkata kepada 
Kou Qiu: "Selama kamu bisa mengendalikan orang itu, 
apalagi pergi setahun sekali, kamu bisa pergi sekali sehari!" 


Kou Qiu: "..." 
Tidak, Anda salah paham. 
Ayah Jiaolong adalah seorang pasifis, sungguh. 


Mereka menangkap hantu seumur hidup bersama. Saya 
telah melihat hantu wanita yang pingsan dan menjadi gila 
karena kehilangan seorang anak, dan saya juga telah 
melihat hantu yang bahkan tidak bisa merawat Naga Banjir 
Karena tubuh spiritual Kou Qiu yang sangat besar, rumah 
besar. 


Rumah dengan kolam renang dan taman kecil, dengan air 
mancur di taman, dan patung malaikat kecil melambai- 
lambaikan sayapnya. Ketika melihat seperti apa rupa 
malaikat kecil itu untuk pertama kalinya, sistem mengerang 
memberi tahu tuan rumah bahwa itu sangat mirip dengan 
dirinya sendiri. 


Kou Qiu melihat patung itu sebentar, lalu berkata pelan: 
(Kamu juga memakai celana dalam? 


Sistem cub segera menutup mulutnya dalam kesedihan dan 
marah, dan difitnah dalam hatinya untuk waktu yang lama 
tuan rumah diambil oleh orangnya. 


Di kolam renang biru langit, Kou Oiu sekali lagi mengalami 
bagaimana rasanya berada di dalam air Semua 
kebahagiaan itu seperti diseduh menjadi madu, semakin 
manis dan manis bahkan membuat pikiran orang sedikit 
pusing, seperti jatuh ke dalam mimpi yang akan segera 
bangun. 


Hanya ada satu hal yang harus diatasi. 
Itulah waktunya. 


Ketika Kou Oiu melihat ke cermin lagi, dia melihat ada lebih 
banyak garis halus di sudut matanya. Xu adalah karena dia 
telah banyak tertawa selama bertahun-tahun, dan semua 
garis tersenyum, dia menyentuh busur itu, dan hatinya 
perlahan menjadi jernih. 


"Aku semakin tua," Kou Qiu tersenyum pada pria di 
seberang saat sarapan hari itu, "Apakah masih lembut, 
putih, dan harum?" 


Jiaolong berhenti di tangannya memegang sendok, dan 
kemudian mengangkat mata emas pucatnya, menatap 
pemuda itu dengan sungguh-sungguh. 


Bibirnya menggeliat, dan dia jelas ingin mengatakan 
sesuatu. 


"Tidak," Kou Qiu tersenyum tenang, menahan apa yang 
akan dia katakan, "Aku tidak akan mengambil metode itu." 


Dia mengaduk susu kedelai di depannya, dan berkata, "Saya 
tidak hidup atau mati - saya tidak ingin hidup seperti itu." 


Jiaolong dengan tenang meletakkan sendoknya, dan berdiri 
tanpa sepatah kata pun. 


Anak sistem berkata: |Ayah marah. 


Ini adalah pertama kalinya keduanya marah selama 
bertahun-tahun. 


(Aku tahu,J Kou Qiu berkata, (Tidak apa-apa, tidak apa-apa. 
Dia tahu apa yang pria itu perjuangkan. 


Jelas ada jalan. Mengandalkan formasi di desa itu, dia bisa 
menarik energi dari naga dengan imbalan nyawa tersisa 
yang tidak dia kenal selama bertahun-tahun-Kou Oiu 
bahkan tidak perlu mengatakannya, dia tahu itu pria itu 
bersedia. 


Tapi dia tidak mau. 


Dia berjalan ke kamar tidur dan memeluk pinggang pria itu 
dari belakang.Setelah bertahun-tahun, penampilan naga itu 
tidak pernah berubah, dan bahkan rambutnya yang 
cemerlang belum hilang. Dia hanya duduk di sana, dan 
punggungnya menunjukkan keindahan yang benar-benar 
berbeda dari manusia biasa. 


Kou Oiu melingkari pinggangnya, mengusap sisi wajahnya 
ke rambut perak yang diikat pria itu. Dia menyisir rambut ini 
untuk Jiaolong hari ini. Saat dia menyisirnya, Shuiwa sedang 
mempermainkannya, berteriak-teriak untuk ciuman selamat 
pagi, dan dilempar keluar pintu dengan marah oleh Jiaolong. 


"Tidak ada yang diizinkan untuk berciuman." Ketika dia 
kembali, pria itu dengan cemberut, tetapi telinganya 
menjadi sedikit merah, dan dia bertanya, "Hanya aku yang 
bisa." 


Kou Qiu menempel pada rambut perak halusnya, mencium 
bau nafas lembabnya yang familiar dari atas. 


Apakah kamu masih marah? Dia merendahkan suaranya dan 
berkata dengan lembut. 


Sosok pria itu bergetar, tetapi dia tidak menjawab, dia 
hanya menegakkan punggungnya dengan keras kepala. Dia 
tidak mencabut tanduknya, hanya berdiri di atas kepalanya, 
Kou Qiu menyipitkan mata untuk sementara pada kilau 
tanduk yang dilapisi sinar matahari, dan hanya 
mengulurkan tangannya secara langsung dan 
menyentuhnya. 


Jiaolong tiba-tiba gemetar lagi, meraih tangannya yang 
berantakan, dan berkata dengan sungguh-sungguh, "Jangan 
membuat masalah." 


Kou Qiu menarik senyumnya dan berkata, "Benar." 
Mereka saling menatap untuk waktu yang lama dan terdiam. 


Setelah sekian lama, pemuda itu menutup matanya dengan 
keras dan membuka mulutnya. 


Suaranya juga kering, berkata: "Kamu tahu apa yang aku 
bicarakan." 


Jiaolong menatapnya dengan tenang, pupil pucat 
keemasannya tiba-tiba menyala. 


"Ini tidak adil bagiku," dia memegang telapak tangan 
pemuda yang hangat dan kering itu, seolah-olah ingin 
belajar sesuatu darinya, dan mengucapkan setiap kata, "Bai 
Yuanging, ini sama sekali tidak adil bagiku ..." 


Suaranya juga sedikit bergetar, dia belum sekuat itu, dan 
dia bisa melihat kekasihnya mati dalam pelukannya setelah 
bertahun-tahun belajar dan belajar. 


Tidak seperti mempertahankan harapan hidup Duan Ze, 
Jiaolong hampir tidak ada hubungannya dengan tahun- 
tahun yang seharusnya bukan milik Kou Oiu. Meskipun dia 
adalah dewa, dia tetap tidak berdaya dan rentan. 


Satu-satunya cara adalah formasi. 


Namun, Kou Qiu ingin menghalangi jalan untuk hidup 
bersamanya. 


Pemuda itu menggendongnya di tengah jalan, seolah-olah 
sedang membujuk seorang anak yang belum berakal sehat. 


"Jangan bikin masalah," kata pemuda itu lirih, "Aku tidak 
akan membiarkanmu merasakan sakitnya dipenjara seperti 
itu lagi..." 


Dia berkata: "Saya tidak ingin hidup seperti orang mati 
berjalan." 


Aku tahu kamu mengerti, jadi kita semua harus 
menghadapinya dengan baik ketika kita lahir, tua, sakit, 
dan mati. Tangan Kou Qiu menepuk punggungnya, tidak 
tahu kapan, seolah-olah dia sudah kembali di tempat 
pertama. 


Adegan dimana Shi Shi menghibur Xia Xin Ji Shi. Kekacauan 
ruang dan waktu membuat matanya sedikit lembab. 
"Berjalanlah bersamaku melewati saat-saat terakhir dalam 
hidup. Ini sudah cukup, sungguh." 


Cairan membasahi pakaiannya dan meninggalkan bekas 
terbakar di kulitnya. Pria itu memeluknya dengan erat, 


untuk pertama kalinya dalam ratusan tahun, seluruh 
tubuhnya gemetar dan tidak bisa berhenti menangis. 


Kou Qiu memeluknya, dan tidak tahu kapan air mata turun. 


Keesokan harinya, ketika dia bangun lagi, dia bertemu 
dengan wajah Jiaolong dan sedikit terkejut. 


"Tunggu!" Dia berkata, "Kamu--" 


Sistem juga menarik napas lega, dan berkata dengan kaget: 
(Ayah Jiaolong! 


Pria dengan garis-garis halus di sudut matanya menyentuh 
wajahnya yang telah diberkati selama bertahun-tahun, dan 
dengan tenang berkata: "Saya sudah tua. Bisakah saya 
menjadi tinggi, tampan dan keren?" 


Bibir Kou Oiu bergetar, dan dia bahkan tidak tahu apakah 
dia harus menangis atau tertawa. Dia mendengarkan kata- 
kata yang sama seperti yang dia keluarkan kemarin. Dia 
tidak bisa mengatakan apa-apa untuk waktu yang lama. 
Hanya jiwa yang bergetar hebat dengan tubuh, seolah-olah 
akan keluar dari dadanya pada detik berikutnya. Dia bisa 
hampir tidak mengatakan apa-apa. Dia berkedip dan 
berkata, "Kamu gila!" 


Setelah mengatakan ini, dia tidak bisa membantu tetapi 
terjun ke pelukan pria itu. Air mata di matanya juga penuh, 
jatuh di sepanjang bulu mata yang gemetar, dan dia hanya 
bisa mengulangi satu kalimat lagi dan lagi. 


"Kamu gila, kamu Qila..." 
Jiaolong melingkarkan lengannya di pinggangnya, seperti 


yang dia lakukan kemarin, dan menepuk punggung pemuda 
itu. 


Dunia berhenti saat ini. 


Sistem itu sendiri tidak bisa menahan air mata. Kemudian, ia 
mendengar pria itu berkata: "Tapi saya pikir tidak ada yang 
salah dengan menjadi gila seperti ini." 


Jari-jarinya yang ramping menghapus air mata untuk 
pemuda itu, dan berkata: "Aku memilikimu, jadi aku tidak 
perlu peduli tentang kehidupan yang tak terbatas." 


Sistem merasa bahwa ini adalah kisah cinta lokal terbaik 
yang pernah didengar dari ayah Jiaolong. 


Bahkan di usia tua, inangnya masih akan menjadi pembawa 
aroma putih lembut. Jiaolong juga merupakan pria tertinggi, 
tertampan dan terkeren di benaknya. 


la telah membaca banyak buku, tetapi tidak pernah begitu 
dalam menyadari arti dari "hidup seindah bunga musim 
panas, dan kematian setenang dan seindah dedaunan 
musim gugur". 


Sistem anak percaya bahwa ini adalah pelajaran terbaik 
untuk dirinya dan kelompok bayi air. Kursus ini disebut: 
Menghadapi kematian dengan tenang. 


Kou Oiu hidup sampai dia berumur delapan puluh delapan 
tahun, dan dia tidak benar-benar meninggalkan dunia ini 
sampai akhir hidup Slag Attack. Saat dia meninggalkan 
dunia, Jiaolong juga mengikutinya. 


Tak satu pun dari mereka mengalami kesakitan, Anak-anak 
air yang tersisa tetap tinggal di dunia, memasuki 
departemen berburu hantu, dan terus melayani orang- 
orang. 


Menurut kader tua Kou, ini disebut penerus. 


Saat suara kereta terdengar, air di tanah juga memercik, 
membasahi pakaian beberapa anak laki-laki kereta di 
dekatnya. Bocah itu menoleh dengan tiba-tiba, dan dia bisa 
melihat lambang keluarga mawar dan duri tercetak di mobil, 
tetapi dia terdiam sesaat, dan buru-buru menoleh ke 
belakang. 


"Itu siapa ..." 
"Ya, itu tuan muda dari keluarga Braden." 


Jadi mata beberapa anak mengejar kereta lagi, ingin melihat 
wajah kecantikan yang menikmati reputasi tinggi di seluruh 
dunia aristokrat dari tirai yang mengapung dari jendela kecil 
itu. 


Sama seperti lambang keluarga yang dilukis oleh keluarga 
Braden, suku mereka seringkali merupakan mawar terindah 
yang dapat dilihat secara sekilas. Saat ini, bibi Braden 
masih sangat dicintai di keluarga kerajaan, dia adalah 
gundik raja yang dengan terang-terangan membawanya ke 
sisinya, dan bahkan ratu harus memberinya sedikit wajah. 


Tapi dia bukan yang paling menarik perhatian, dan ada 
bintang baru lainnya di keluarga Braden. 


Di generasi ini, hanya ada satu tuan muda di keluarga 
Braden. 


Pedal gerbong diturunkan, dan pelayan pria yang 
menyertainya melompat dari gerbong terlebih dahulu, lalu 
dengan hormat menekuk punggungnya, membiarkan kaki 
mahal dengan sepatu kulit lembut bertumpu pada 
punggungnya, agar tidak tersangkut di tanah. Kotor air 
mengotori sol sepatu. 


Tapi kali ini, orang-orang yang berada di dalam mobil 
berhenti dan kemudian membuat keributan. 


"Bayer," pelayan itu mendengar tuan muda di dalam 
berbisik, "Jangan seperti ini." 


Dia sepertinya telah kehilangan kehormatan besar, tetapi 
dia tidak berani melanggar perintah tuannya, dia harus 
mengesampingkan tubuhnya, lalu mengeluarkan selimut 
dan membentangkannya di tanah, lalu mengulurkan 
tangannya. Ada tangan ramping lainnya yang terbuat dari 
krim lanolin dan menaruhnya di atasnya, menopangnya 
sedikit dengan kekuatan, dan jatuh ke tanah. 


Pada saat itu, beberapa anak laki-laki kereta dalam sekejap 
mengerti apa yang disebut sebagai orang yang disukai oleh 
para dewa di negeri ini, mereka takut tidak akan pernah 
menemukan orang kedua dengan mata jernih dan rambut 
ikal platinum. Manusia, bahkan miliknya Rambutnya dihiasi 
dengan kemegahan yang megah, mata aguamarine-nya 
samar-samar tersapu, dan dia berdiri tegak, menegakkan 


punggungnya. 


Kancing mutiara dekoratif itu tidak dapat merampas 
cahayanya sedikit pun, begitu pula pola sulamannya yang 
rumit dan indah. Keindahan atau keindahan semacam ini 
tidak dibatasi oleh jenis kelamin. Tidak membuat tuan muda 
yang mulia ini tampil feminin, karena perilakunya penuh 
dengan arogansi yang dibudidayakan oleh pendidikan yang 
baik, temperamen ini. Perpaduan yang aneh dengan 
penampilannya membuat tuan muda terkejut. Kecantikan. 


Tuan muda dari keluarga Braddon mengangkat kepalanya 
dengan tangan pelayan dan melihat ke gedung tinggi di 
depannya. 


"Tukar ..." Dia tersenyum lembut, "Sudah lama sekali." 


Jubah itu dikenakan oleh hamba itu, menutupi tubuhnya, 
dan hamba laki-laki yang menyertainya berbisik untuk 


membujuk: "Tuan, mengapa repot-repot datang sendiri 
untuk seekor Bangau?" 


"Aku hanya ingin datang," pemuda itu menutup syal di 
pundaknya, berkata dengan ringan, "Apa pun yang 
diinginkan He Lun dia bahkan tidak bisa memikirkannya." 


Bab 53 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 53: Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (1) 
() 


Si bocah sistem bertepuk tangan dan bertepuk tangan, 
sambil berkata: (Kinerjanya bagus! 


Kader tua Kou memiliki wajah yang dalam. 


Dia meluruskan topi biru tua di kepalanya dengan satu 
tangan, dan kemudian berjalan ke ruang pertukaran gelap 
dengan pelayan di sampingnya. Di dalam kotak besar dan 
kecil di aula, para bangsawan yang glamor telah duduk satu 
demi satu. Aroma mahal para wanita dan wanita muda 
memenuhi udara. Dari waktu ke waktu, Anda dapat melihat 
bubuk emas terguncang oleh kipas gemetar halus di depan 
matamu. 


Kotak keluarga Braden ada di atas. 


Kou Qiu menaiki tangga di sepanjang tangga spiral, 
menutup mata ke mata menakjubkan yang diproyeksikan. 
Dia menekan bibirnya sedikit, membuka pintu kotak, dan 
tidak mengherankan melihat wanita lain di dalam. 


Rambut keriting emasnya bertatahkan topi merah anggur 
dengan tulle hitam, yang menutupi setengah dari wajahnya 
yang membuat iri, hanya memperlihatkan rahang tipis dan 
bibir merahnya, seolah-olah dia menghembuskan nafas, 
harum dan mabuk. Dia mengguncang kipas angin 
pengadilan yang bagus, melihat ke arah dengan mata biru, 
dan berkata, "Yuri." 


"Bibi." 


Kou Qiu mengangguk padanya, dan kemudian mencium 
punggung halus tangan kecantikan itu. 


"Kamu terlambat," kata Delores, matanya menunduk, dan 
dia tidak tahu apa yang dilihatnya. Dia tiba-tiba 
menunjukkan sentuhan sarkasme di pupil matanya, dan dia 
mengaitkan sudut bibir merah cerahnya, "Herron telah tiba. 


Kou Qiu mengikuti pandangannya dan melihat ke bawah, 
dan dia melihat sosok yang tinggi dan familiar di dalam 
kotak sedikit lebih rendah di sisi yang berlawanan. 


Viscount Heron sekarang adalah kesayangan baru keluarga 
kerajaan, ia lahir dengan ketampanan luar biasa dan 
memiliki mata gelap dan mata gelap yang jarang terlihat di 
orang Barat. Tapi itu adalah pengalaman hidupnya yang 
lebih banyak dibicarakan. 


Herron awalnya adalah seorang budak. Dia dibeli kembali 
dari bursa oleh Ulysses, satu-satunya tuan muda dari 
keluarga Bledon, seharga sepuluh galon. Ulysses sangat 
menyayanginya, dan bahkan memberinya perlakuan yang 
tidak dimiliki budak biasa. Dia selalu membawanya ke 
sisinya. Pada akhirnya, dia hanya mengeluarkan perintah 
kebebasan untuknya, mencabut status budaknya, dan Dia 
diperkenalkan ke kantor jenderal, yang membuka jalan 
baginya. 


Dalam paragraf itu, seluruh komunitas sosial mengatakan 
bahwa Ulysses mungkin ditipu oleh budak bernama Heron 
ini. 


Tapi apa yang terjadi selanjutnya berada di luar imajinasi 
semua orang. 


Herron menerima kebaikan hati keluarga Bryan, kemudian 
dia tidak segan-segan mengambil surat rahasia keluarga 
Bryan dan menyerahkan diri kepada lawannya. Perilaku 
seperti itu sama saja dengan merobek wajah Ulysses dengan 
parah, terlempar ke dalam debu, dan menginjak kakinya 
mati-matian. 


Sayangnya, Kou Oiu adalah orang yang wajahnya diinjak- 
injak. 


Bagi para bangsawan, wajah adalah segalanya. 


"Aku hanya seorang budak," dia mendengar bibi di 
sebelahnya mendengus pelan, dan suara memanjang itu 
penuh dengan rasa jijik, "Apakah kamu benar-benar berpikir 
bahwa jika kamu pengkhianat, kamu bisa masuk ke kelas 
atas?" 


Kou Oiu melawan, dan tidak mengingatkan bibi ini bahwa 
Herun telah dijadikan viscount karena jasa militernya. 


Saat ini, dia melihat sekilas koper menggembung di kaki 
Dolores, dan dia tidak bisa menahan ragu dan berkata, "Bibi, 
ini..." 


Dolores mengangkat dagunya, dan pelayan di sampingnya 
buru-buru maju dan membuka kotak itu dengan hormat. 
Uang yang diisi dengan dangdang bersinar dengan emas, 
hampir menyilaukan mata Kou Qiu. 


"Barang hari ini," bibinya membuat kesimpulan akhir, 
"Bahkan tidak ingin membeli satu pun dari Herron." 


Kou Qiu: "..." 


Dia teringat aktivitas psikologis Ulysses ketika dia baru saja 
lewat, dan dia tidak bisa tidak berpikir bahwa ini benar- 


benar sebuah keluarga, dan bahkan perilakunya persis 
sama. 


Musik dimainkan dengan keras, dan transaksi dimulai. 


Sebagian besar objek yang didorong ke atas panggung 
sangat menyilaukan dan terang, dan cahaya dari permata 
besar dapat terlihat dengan jelas bahkan di lantai atas. 
Dolores hanya mengguncang kipas angin satu demi satu, 
jelas tidak melihat permata ini. Dia memiliki pesona lain, 
bukan perempuan, tapi pesona seorang wanita muda Pesona 
ini dewasa dan elegan, membuat perhiasan menjadi foil di 
bawah cahayanya. 


Dia memegang gagang kipas dengan jari-jarinya yang 
ramping, dan berkata setelah sekian lama: "Yuri, sudah 
kubilang sebelumnya." 


Kou Oiu mengencangkan bibirnya dan tidak mengatakan 
apa-apa. 


"Kamu selalu terlalu baik," Dolores merasa tidak berdaya 
kepada anak yang tumbuh di bawah asuhannya ini, berpikir 
bahwa ini adalah pengkhianatan pertama yang dihadapi 
tuan muda di tangannya, dan nadanya lembut. Turunlah, 
"Mereka hanyalah budak dan tidak boleh terguncang- 
guncang darah yang mengalir di tulang mereka berbeda 
dari kami. " 


Dia bersandar di kursinya lagi dan berkata pelan, 
"Bagaimana Anda bisa mengharapkan orang yang 
dibesarkan di lumpur dan air mempelajari apa itu 
integritas?" 


Kou Oiushi tidak setuju dengan teori pengalaman hidup ini. 


"Bibi," katanya, "darah kita sama." 


DeLorris mengangkat bahu, tidak berdebat lagi, hanya 
menghela nafas sedikit, dan menatap Herron yang 
menghadap kotak roti di seberang aula. Viscount Herron 
sepertinya menyadari tatapan mereka, dan mengangguk 
dari jauh, seolah tidak ada yang terjadi sebelumnya, dengan 
tenang. 


Delores menoleh dengan jijik, dan berbisik: "Sampah." 
Setelah perhiasan itu, para budak pun datang. 


Sekelompok budak yang tangannya diikat dengan tali 
didorong ke atas panggung, hanya mengenakan pakaian 
putih sederhana, tali rami dililitkan di leher mereka seperti 
ular yang mengeluarkan huruf. Di antara mereka adalah pria 
dan wanita, yang sebagian besar berusia sekitar tujuh belas 
atau delapan belas tahun, mereka dipaksa untuk 
mengangkat kepala agar para bangsawan yang hadir dapat 
melihat wajah cantik mereka dengan jelas. 


Pembawa acara terdengar seperti Hong Zhong, dan 
mengumumkan kutipan semua orang dengan lantang: 
"Tujuh galon! Delapan galon!" 


Kou Oiu berbalik sedikit ke samping dan membisikkan 
sesuatu kepada pelayan pria di sampingnya. Kilatan kejutan 
melintas di mata Bayer, tetapi dia tidak bertanya apa-apa, 
tetapi memberi hormat dengan hormat, "Ya, tuan." 


Dia membuka pintu tanpa suara dan keluar, sementara 
Dolores sedang tidur siang dengan mata tertutup, dan tidak 
pernah memperhatikan apa yang terjadi di sini. 


Setelah beberapa saat, pembawa acara di atas panggung 
mengumumkan: "Semua budak ini telah difoto oleh satu 
orang, dan transaksi telah selesai!" 


Ada bisikan instan di aula, dan dia harus meninggikan 
suaranya agar apa yang dia katakan bisa terdengar dengan 
jelas: "Selanjutnya, kami akan menyewa seorang prajurit 
untuk kalian, orang dewasa!" 


Kata prajurit niscaya membuat banyak orang 
berkonsentrasi. 


Kou Oiu juga duduk sedikit lebih tegak, menunduk. 
Dia memiliki firasat yang hampir aneh. 


Kou Qiu mendengar raungan rendah. Suara itu sepertinya 
kesal, dan itu beredar di tenggorokannya lagi dan lagi, 
melampiaskan darah yang membuat para wanita dan wanita 
ketakutan Kemudian, sesuatu diseret dengan keras oleh dua 
atau tiga orang dan ditarik keluar. 


Itu adalah anjing ganas dengan kepala setengah tinggi 
manusia, dan rambut di atasnya gelap dan berkilau dan 
keriting. la jelas lapar untuk waktu yang lama, lubang 
hidungnya bergoyang ke udara beberapa kali, dan air liur 
kristal menetes ke sudut mulutnya. 


Butuh beberapa orang untuk menyingkirkan penjara di 
mulutnya dan membiarkannya membuka mulutnya yang 
mengerikan. Tuan rumah juga mundur ke pinggir dan 
berkata: "Ini adalah anjing ganas yang kami beri makan 
secara khusus dan makan daging mentah setiap hari - 
Jangan meremehkannya, Tuan, itu dapat dengan mudah 
menggigit tenggorokan tiga orang! " 


Suara seruan kecil tiba-tiba terdengar di aula. 


Tuan rumah bertepuk tangan, dan sosok lain perlahan 
didorong ke atas panggung dari ujung lainnya. 


Itu adalah seorang pria muda. 


Dia tidak dilahirkan sangat kuat, tetapi bahu yang murah 
hati dan otot yang halus dan kuat di bawah pakaian yang 
robek semuanya menunjukkan bahwa ini adalah pria yang 
utuh. Rambut pirang pucatnya yang berantakan tergantung 
di sisi wajahnya, menutupi wajahnya, hanya untuk melihat 
lehernya yang agak terentang, dan garis lehernya kencang 
dan berotot, seperti pematung yang memegang pisau. 


Anjing ganas itu mencium bau daging manusia, dan jelas 
lebih gelisah. 


Anak sistem berkata dengan heran: (Tidak, mereka tidak 
ingin ...J 


Apakah Anda ingin menggunakan orang untuk melawan 
anjing? ! 


Detik berikutnya, orang dan anjing ini semua dilonggarkan, 
dan orang-orang di atas panggung dengan cepat mundur, 
hanya menyisakan dua pasang mata yang sama merahnya, 
saling menatap dengan keliaran yang sombong. 


Tangan Kou Qiu tiba-tiba bergetar, dan dia merasakan nafas 
yang sedikit familiar dari orang itu. Nafas membuat jiwanya 
gemetar dan gelisah, dan bulu kuduk merinding muncul 
lapis demi lapis di lengannya. 


"Hentikan!" 


Tetapi pada saat dia berteriak, anjing ganas itu bergerak. 
Anggota tubuhnya yang kokoh ditarik ke bawah di tanah, 
dan kemudian melompat ke depan tiba-tiba, tiba-tiba 
membuka mulutnya yang berwarna merah darah, 
memperlihatkan taringnya yang tajam, dan bergegas 
menuju mangsanya dengan ganas. 


Pria muda itu tidak bersenjata, jadi dia hanya bisa 
terhuyung-huyung karena malu dan menghindar ke 
samping. Mulut anjing jahat itu berada di samping kakinya, 
dan tinjunya erat-erat, dan itu dipukul mati-matian di perut 
lembut Maut. Bibirnya kering dan pucat, dan ada api di 
matanya, tapi dia tidak berteriak. 


Para penonton aristokrat penuh dengan minat, dan mereka 
semua memasang mata penuh minat. Dan dia, dia terisolasi 
dan tidak berdaya, seolah-olah dia adalah binatang seperti 
anjing ini. 


... Hanya bertarung. 
Hanya bertarung! 


Dia menegangkan punggung tangannya dan mencoba yang 
terbaik untuk menahan mulut yang mencoba menggigit 
lehernya secara langsung. Taring mengerikan menusuk 
lengannya yang menghalangi, dan darah merah cerah serta 
air liur anjing itu menggelitik dan memercik, menodai pupil 
darahnya menjadi merah. 


Beban di tubuhnya terlalu berat. Tubuh yang tidak bisa 
makan dengan baik selama beberapa hari benar-benar tidak 
bisa menahannya. Setelah gemetar, dia tiba-tiba terlempar 
ke tanah. Mulut anjing itu semakin dekat, dan dia bahkan 
bisa mendengar tenggorokan yang menyeramkan itu 
mengalir deras dan mencium bau busuk. Bulu itu 
bergesekan dengan lengannya dan hampir mematahkan 
tenggorokannya hampir sedetik berikutnya. 


DeLorris melihatnya sebentar, menutupi separuh wajahnya 
dengan kipas, dan berkata dengan ringan: "Itu saja, Yuri, 
kamu ... Yuri?" 


Dia terkejut menemukan bahwa anak laki-laki itu gemetar, 
dia mencondongkan tubuh lebih dekat, dan berkata dengan 
heran: "Yuri?" 


Pertempuran kekuatan telah berakhir. 


Keinginan untuk bertahan hidup lebih besar daripada naluri 
untuk makan. Pemuda itu hampir tidak mendukungnya, 
tetapi dia tahu di dalam hatinya bahwa dia mungkin tidak 
dapat menopang lengannya yang terluka lama. 


Dia akan menjadi makan malam anjing hari ini. 


Tiba-tiba, pikiran semacam ini menghantamnya dengan 
keras, menyebabkan dia mengertakkan gigi, dan jejak 
kesedihan meluap dari lubuk hatinya. 


Dia ingin hidup. 


Saya ingin hidup terus terang dan terus terang sebagai 
pribadi, alih-alih dilihat sebagai alat untuk bersenang- 
senang oleh semua orang di panggung ini! 


Ketika "berhenti" dibunyikan lagi, bahkan pembawa acara 
menjadi bingung. Dia mendongak dengan curiga, hanya 
untuk melihat sosok ramping berdiri di kotak atas. 


Menyadari kotak keluarga mana itu, senyuman di wajah 
tuan rumah tiba-tiba menjadi sedikit lebih dalam, 
bercampur dengan sedikit kepanikan, dan menjelaskan: 
"Tuan Brighton, tetapi transaksi belum selesai " 


Tidak perlu. Kou Qiu di dalam kotak dengan gemetar, tiba- 
tiba mengangkat kotak di bawah kaki Dolores, membukanya 
dengan keras, dan membuangnya dari atas ke bawah. 
Tumpukan galon emas berderak dari ketinggian seperti 
tetesan air hujan, seperti tirai emas terbuka. Mereka 


berguling-guling di tanah secara sewenang-wenang, 
menyebar ke seluruh area, mencerminkan mata para 
bangsawan. 


Emas yang mempesona. 


Tetapi orang-orang muda di atas panggung melihat cahaya 
yang lebih terang dari ini. Itu adalah rambut keriting 
platinum-emas tuan muda, rambut yang diciptakan oleh 
berkah surga. 


Semua orang gempar, dan bahkan Delores memandang 
keponakan ini dengan cara yang bingung. Tapi Kou Qiu 
hanya menegakkan punggungnya dan berkata, "Apakah itu 
cukup?" 


Pembawa acara tertegun untuk waktu yang lama dengan 
mulut terbuka, tetapi dia tidak bisa kembali ke akal 
sehatnya. 


Selain tuan muda keluarga Braden yang manja, di mana lagi 
Anda bisa melihat masalah besar seperti itu? 


"Cukup sudah," katanya buru-buru, "kamu punya cukup 
uang untuk membeli semua budak!" 


Dengan lambaian tangannya, beberapa orang akan 
memasuki arena untuk memisahkan anjing ganas dari 
pemuda. 


Tetapi pada saat ini, pemuda di atas panggung tiba-tiba 
bergerak. 


Matanya terbakar dengan nyala api yang sama sekali 
berbeda, dan lengannya yang terluka tampaknya telah 
mengumpulkan kekuatan tak terbatas lagi. Dia 
melengkungkan bahunya, menegangkan punggung 


tangannya dengan kuat, dan memukuli perut anjing ganas 
itu. Dia merintih, darahnya menjadi lebih berat, dan dia 
menangkap bahunya dengan erat. 


Pemuda itu menggigit bibirnya dan membiarkan anjingnya 
merobek sepotong daging berdarah dari bahunya. Dia 
membanting kepalan tangan ke arah kepalanya, lalu 
membuka telapak tangannya, dan tangannya menempel di 
leher anjing itu., Membanting sisi dengan kejam! 


Tubuh yang berat itu seperti sepotong kain, jatuh ke tanah 
dengan benturan, debu dan debu berceceran di mana- 
mana! 


Dalam keheningan penonton, pemuda itu tiba-tiba menaiki 
tubuh anjing yang lemas, meninju dan meninju. Sampai 
tinjunya berkobar dan merah darah, dia tidak merasakan 
sakit sama sekali. Dia terus meningkatkan kekuatannya di 
tangannya sampai suara ho-ho meluap dari mulut anjing, 
kepalanya miring, dan itu benar-benar hilang. 


la memenangkan. 


Dada Kou Qiu naik turun dengan keras, dan kepalanya 
berdengung, hampir kosong. Pemuda berdarah itu menyeret 
tubuhnya, perlahan berdiri tegak, lalu berlutut dengan satu 
lutut ke arahnya, membuat postur menyerah mutlak. 


"Mempersembahkan kemenangan untukmu, Tuanku," dia 
mendengar pemuda itu berkata, "mulai saat ini, tubuh dan 
jiwaku semuanya diserahkan kepadamu. Kamu dapat 
memperlakukan mereka seperti semut di tanah, kamu dapat 
menginjak-injak mereka berkeping-keping sesuka hati, dan 
aku tidak akan pernah mengeluh " 


Pemuda itu mengangkat kepalanya, bayangan kecilnya 
terpantul di matanya. 


"Aku akan benar-benar setia padamu." 
Ini seperti sumpah. 


Viscount Herron, yang duduk tepat di seberangnya, dengan 
jelas mendengar pernyataan kesetiaan budak itu, tetapi dia 
dengan santai mengetuk jarinya di atas meja. Dia 
memalingkan wajahnya dan berkata dengan ringan kepada 
pelayan di sampingnya: "Dia memiliki bakat untuk menjadi 
seorang pejuang." 


Tubuh pelayan pribadi gemetar, membungkuk dan berkata 
dengan hormat: "Viscount, apa maksudmu--" 


"Bawa dia," kata Helen lembut, "Aku tidak peduli apa yang 
kamu gunakan." 


Dia mengangkat matanya lagi dan menatap sosok kecil 
yang berdiri tegak di dalam kotak roti. 


Pelayan laki-laki itu membungkukkan badannya lagi dan 
meninggalkan kotak itu dengan tenang. 


Pemuda itu telah mengundurkan diri dan sedang 
memperbaiki di halaman belakang bursa. Seseorang 
memegang baskom air dan menuangkan kepalanya ke 
bawah, darah di tubuhnya banyak tersapu, dan rambutnya 
terkena air dengan lancar, mengalir di pipinya. 


Busur itu menggantung ke bawah, memperlihatkan 
sepasang mata abu-abu keperakan, masih membawa sifat 
liar yang belum sepenuhnya memudar. 


Dia seperti macan tutul yang sedang merapikan dirinya di 
tepi sungai dan bersiap untuk berburu lagi. 


Langkah kaki pelayan itu berhenti, mengetahui bahwa ini 
adalah tanda orang yang lebih rendah. 


Semakin aristokrat aristokrat, semakin murni warna biru 
mata, seperti Ulysses, akan sebersih kolam, seperti zamrud 
kelas atas yang penuh air: dan semakin dekat ke mata 
hitam, semakin melambangkan orang ini. status rendah. 


Seringkali orang-orang bermata gelap inilah yang memiliki 
ambisi lebih kuat yang tersembunyi di dada mereka 
daripada para bangsawan ini. 


Pelayan laki-laki telah melihatnya dengan matanya sendiri, 
dan dia sangat percaya akan hal itu. 


Siapa namamu? Dia menghabiskan sejumlah uang untuk 
memecat orang lain di halaman, dan berkata kepada 
pemuda itu, Tidak peduli seperti apa kamu sebelumnya, 
sekarang kamu telah difoto oleh para bangsawan - tuanku 
berharap kamu dapat mengikuti Dia, Anda dapat 
menyingkirkan status rendah ini, menjadi orang bebas, dan 
menjalani kehidupan yang Anda inginkan. " 


Pundak pemuda itu menegang lagi dan dia siap untuk pergi, 
seolah dia gugup. Dia menatap pelayan itu tanpa berkedip, 
dan bertanya, "Apakah tuan yang membeli saya 
mengizinkan Anda datang?" 


Pelayan itu berkata, "Tentu saja tidak!" 
Dia melihat sekeliling, suaranya diturunkan. 


"Tuan muda masih seorang bangsawan dalam analisis 
terakhir, dan bagaimana Anda mengetahui penderitaan dari 
kami yang lebih rendah? Bahkan jika Anda benar-benar 
mengikutinya, Anda hanya dapat melakukan beberapa 
pekerjaan melayani orang setelahnya." 


Dia menepuk bahu pemuda itu dengan tangannya, dan 
berkata, "Tapi viscount kita berbeda. Dia sendiri adalah 
orang yang lebih rendah. Jika kamu bisa mengikutinya, 
kamu mungkin juga bisa membuat pahala militer dan gelar 
ksatria nanti!" 


Saya mendengar bahwa itu bukan tuan muda. Sosok kurus 
pemuda itu perlahan-lahan rileks lagi, dan jejak kekecewaan 
melewati kedalaman mata abu-abu keperakannya. Dia 
secara acak mengambil selembar kain linen dari samping 
dan menyeka rambutnya, mengibaskan tetesan air di 
kepalanya, dan berkata dengan ringan: "Saya sudah 
memiliki seorang majikan." 


Pelayan laki-laki itu berkata: "Lalu apa?" 


la melihat pemuda itu masih cuek, sehingga ia harus 
langsung bangun: "Kalau langsung jadi warga negara 
merdeka, kok masih butuh majikan?" 


Pemuda itu tidak menanggapi, tetapi hanya mengulangi 
kata-kata itu dengan acuh tak acuh. 


"Saya sudah punya master." 


Sosok ramping tapi lurus muncul kembali di depannya. 
Rambut orang dewasa itu sepertinya bercampur dengan 
sinar matahari, jelas terpisah dari jarak yang begitu jauh, 
tetapi hidungnya berbau mirip dengan bau sinar matahari 
yang jatuh di daun. 


Dia bahkan tidak tahu apa yang dia rasakan di dalam 
hatinya saat itu-mungkin Tuhan akhirnya menjaganya 
sekali, sehingga jiwanya yang rusak dan bobrok 
mendapatkan kembali kekuatannya yang bergetar. 


Pelayan itu ingin mengatakan sesuatu yang lebih, tetapi 
tiba-tiba melihat mata pemuda itu berbinar. Semacam 
kecemerlangan dari dalam ke luar, seperti kumpulan api 
kecil yang tak terhitung jumlahnya yang menyalakannya, 
dia mengambil dua langkah ke depan tiba-tiba, Seolah-olah 
mengingat bagaimana malu dia sekarang, dia 
menundukkan kepalanya lagi. 


Dia tampak religius seolah-olah dia sedang membuat 
permintaan pada patung Tuhan, dan dia menekuk lututnya 
lagi. 


"Tuanku." 


Pelayan laki-laki itu tertegun dan tiba-tiba menoleh ke 
belakang, hanya untuk menyadari bahwa Ulysses-lah yang 
datang sendiri. 


Tuan muda ini benar-benar pantas mendapatkan nama 
keluarga Mawar dari keluarga Breedon. Pipinya montok dan 
putih seperti lanolin, dan jubah biru tua dengan cepat 
berkibar di belakangnya, semakin menonjolkan 
keluhurannya yang manja dan hampir sombong. Wajahnya 
agak pucat, dan dia terbungkus jubah dan tidak berpura- 
pura bahwa pelayan yang baru saja dibeli sendiri ini, setelah 
sekian lama, melangkah maju. 


Orang lain mungkin tidak tahu, tetapi anak sistem dapat 
mengetahui sekilas bahwa Kou Qiu sedang marah. 


Siapa namamu? Tanyanya pada pemuda itu. 


Memahami sikapnya yang dingin, corak pemuda yang 
berlutut dengan satu lutut itu tiba-tiba menjadi sulit untuk 
dilihat, dan tubuhnya semakin tegak. Emosi lain muncul 
dengan cepat di matanya, seolah dengan hati-hati, bibir 


tipisnya juga mengerucut, dan dia berbisik, "Tuan, saya 
tidak punya nama." 


"Karena kamu memanggil majikanku," Kou Oiu berkata 
dengan dingin, "maka kamu bisa dengan jujur mengingat 
apa hal terpenting dalam keluarga Braden!" 


Dia benar-benar kehabisan nafas, pikirannya masih sedikit 
terangkat sejauh ini, dan jantung di dadanya masih 
berdebar kencang. 


Bagaimana jika ya, jika tidak dimenangkan? 
Bagaimana jika dia mati tepat di depan matanya! 


Pemuda itu mengangkat kepalanya dan menatapnya. Di 
matanya, ada gletser besar yang tidak akan mencair. 


"Tidak peduli apa yang Anda katakan, saya akan patuh." 
Pemuda itu berhenti, dan merasakan bau darah di mulutnya 
yang belum sepenuhnya mereda, "Dengarkan instruksi 
Anda." 


"Itu bagus," kata Kou Qiu, "aturan pertama dari keluarga 
Braden-aku tidak pernah jarang menang!" 


Dia dibungkus dengan kemeja sutra sutra dengan dadanya 
bergelombang, dan dia mengangkat kepalanya ke atas dan 
ke bawah, "Semua premisnya adalah bahwa Anda memberi 
saya kehidupan yang baik-kemenangan dalam pertukaran 
untuk hidup tidak berharga bagi saya!" 


Pemuda itu menatapnya dengan bingung, seolah-olah dia 
baru mendengar ini untuk pertama kalinya, seorang murid 
pirang kecil muncul di pupilnya. 


Dia berkata: "Guru ..." 


Kou Qiu memandangnya sangat berbeda dari penampilan 
dunia saat ini, dan tenggorokannya tiba-tiba terasa sakit. 
Kebetulan dan ketakutan saling terkait satu sama lain, dan 
rasa yang dibuat penuh dengan kepahitan dan asam. 


Dia memejamkan mata, suaranya agak kering, "Tidak lain 
kali." 


Pemuda itu melihat penampilannya, dan setelah sekian 
lama dia perlahan mengerutkan bibirnya, matanya 
sepertinya disinari oleh matahari yang sangat besar. 


Dia menunduk, dan hampir dengan hormat mencetak 
bibirnya pada sepatu bot kulit yang bersih. 


H Ya." 
Seperti yang aku katakan. 


Saat kamu membeliku, kamu akan memilikiku dan jiwaku. 


Bab 54 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 54: Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (2) 


Kereta DeLorris berhenti di depan pintu. Salah satu 
tangannya yang montok dan putih bertumpu pada jendela, 
dan cincin hijau zamrud di atasnya bersinar seperti air, dan 
alasnya dilapisi dengan emas murni, yang sangat cocok 
dengan mata birunya. Dia membelai tirai mobil dengan 
sembarangan dan menatap ke halaman. Setelah beberapa 
saat, dia menoleh dan berkata kepada pelayan di 
sampingnya: "Yuri memperlakukan budak ini dengan sangat 
serius." 


Pelayan pribadi berkata dengan lembut, "Nyonya, lihat, 
apakah ini karena Viscount Heron ..." 


Jangan panggil dia viscount. Mata Delores dingin, dan dia 
berkata dengan kasar. 


Seseorang yang mengkhianati keluarga Braden belum 
memenuhi syarat untuk diperlakukan dengan hormat oleh 
bawahannya. 


Pelayan itu mengubah kata-katanya dan menjatuhkan 
tangannya dengan hormat: "Maksudku Heron." 


"Mungkin," Delores perlahan menyipitkan matanya, 
menatap pemuda di halaman yang bersandar dari kejauhan 
sebuah pintu, dan mencium jari kaki pemuda itu hampir 
dengan hormat, "Yuri baik hati, tidak terlalu menjaga Tapi 
hal yang sama tidak boleh terjadi lagi. " 


Dia mengendurkan tangannya dan menurunkan tirai. 


"Besok pagi," perintahnya perlahan, "Kirimkan aku surat 
pulang." 


Malam sudah larut, tidak banyak pejalan kaki di jalan, hanya 
barter yang masih menyala, dan gerbong yang menunggu 
didekorasi dengan dekorasi yang megah dan diparkir 
berjejer di depan pintu. Dolores menoleh ke belakang, tahu 
persis apa yang sedang dilelang di bursa saat ini - tapi dia 
dengan jelas melihat kegelapan, tapi dia tidak ingin 
membawa keponakan dewasa baru ke dalamnya. 


Ketika bocah itu akhirnya masuk ke dalam mobil, Delores 
mencondongkan tubuh ke depan dan menguji suhu tangan 
bocah itu tangan yang halus dan halus itu sudah dingin, 
dan bocah itu berkedip, bahkan yang keemasan platinum. 
Bulu matanya ditutupi lapisan tipis krim malam. 


"Kamu tidak boleh datang sendiri," katanya dengan sedikit 
celaan. Melihat pihak lain bahkan tidak memiliki jubahnya, 
alisnya tiba-tiba mengerutkan kening, "Di mana jubahmu?" 


Kou Oiu, tentu saja, tidak berani mengatakan ini secara 
langsung ketika dia melihat lelaki saya mendapatkan air 
dingin barusan. 


Dia harus mengangkat rahangnya, dan berkata dengan 
ringan, "Ini kotor, jadi aku melepasnya." 


"Nakal!" Delores berkata, "Kamu tidak dalam kesehatan 
yang baik. Bagaimana jika kamu masuk angin?" 


Kou Qiu meringkuk bibirnya, tersenyum, dan berkata, 
"Bibiku terlalu khawatir, bagaimana aku bisa begitu 
lembut?" 


Saat ini, dia masih belum tahu seberapa besar benderanya 
yang telah dia pasang. 


Dia telah belajar dari orang-orang di bursa bahwa setelah 
beberapa saat perbaikan, budak yang dibeli akan dikirim ke 
rumahnya keesokan harinya. Kou Qiu bersandar di kereta, 
memikirkan penampilan kekasihnya sekarang, tetapi dia 
tidak tahu apakah dia bahagia atau sedih. 


Itu wajar untuk menjadi bahagia. Ikatan antara dia dan 
orang ini semakin dalam. Saat ini, dia bahkan tidak 
membutuhkan beberapa kata atau hal tertentu, dan dia 
dapat membedakan orang lain dari orang banyak dengan 
sekilas pandang. 


Ada juga kesedihan. Orang-orang muda dapat direduksi 
menjadi budak Jelas, pada hari-hari sebelumnya, mereka 
tidak hidup dari pakaian dan makanan, dan saya tidak tahu 
seberapa banyak mereka menderita. Ketika dia meletakkan 
jubah pada lawan, dia bahkan melihat dengan jelas luar 
biasa di mata lawan. 


Kou Oiu merasa tertekan. 


(Itu tertekan tapi tertekan, Anda tidak bisa terlalu jelas,| 
Sistem mengingatkannya, (Dunia ini bukan masyarakat 
sosialis kita yang harmonis, dan banyak orang masih 
percaya pada sihir. Jika Anda benar-benar menganggap diri 
Anda sebagai penerus sosialisme, saya khawatir Anda akan 
didorong ke guillotine dalam beberapa hari! 


[...] Kader tua Kou tidak berbicara, dan kader tua Kou 
merasa sedih. 


Apa bedanya hari tidak bisa melayani rakyat dengan ikan 
asin? 


Kediaman keluarga Braden dibangun di sebelah barat, 
tersembunyi di bawah naungan pepohonan hijau, dan 
dibangun dengan megah dan megah. Semua budak yang 


dibeli dimasukkan ke dalam gerobak, digulingkan ke 
seberang jalan, dan melewati pepohonan yang dipangkas 
rapi ke rumah besar. Ada sekitar selusin orang di dalam 
mobil, kebanyakan dari mereka menundukkan kepala tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, buru-buru menarik pakaian 
lusuh mereka, bertanya-tanya apa lagi yang mungkin 
mereka temui selanjutnya. 


Banyak dari mereka telah dipindahkan berkali-kali ke 
tangan pemilik yang berbeda. Bukan berarti Anda belum 
pernah melihat majikan dengan jimat khusus, tetapi budak 
berada di dasar negara, dan bahkan pelayan yang juga 
melayani orang lebih mulia dari mereka. Jika pelayan 
melayani dengan baik, mereka masih memiliki kesempatan 
untuk memulai sebuah keluarga sendiri, tetapi budak tidak 
bisa.Bahkan menikah dan tidak bisa menikah, perasaan 
mereka dan bahkan tubuh mereka dikendalikan oleh tuan di 
telapak satu tangan. 


Seorang budak wanita cantik membelai perutnya, dia tidak 
bisa menahan tangis dengan suara rendah. Yang lain 
dengan jelas mendengar suaranya, tetapi mereka hanya 
bersandar di dinding mobil, tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, ekspresi mereka hampir mati rasa. 


Di antara kelompok orang ini, hanya orang muda yang 
berbeda. Dia terus menekan jari-jarinya di bibirnya, dan dia 
tampaknya telah memangkas rambut pirang pucatnya, 
menampakkan wajahnya yang tampan dan bersih. Dengan 
tangan lainnya dengan kuat melindungi bungkusan, dia 
perlahan mencium bau di bibirnya, seolah menemukan 
nafas yang ditinggalkan oleh tuan muda dari atas. 


"A, aku tidak ingin pergi!" 


Saat mobil semakin dekat dan dekat, gadis itu akhirnya 
sepertinya tidak tahan lagi, dan menangis. 


"Aku tidak ingin jatuh ke tangan iblis-iblis ini lagi-mereka 
semua pantas mati, mereka semua pantas mati!" 


Sebelum dia menyelesaikan kata-katanya, dia tiba-tiba 
merasakan dingin di lehernya, dan dua jumbai kecil rambut 
keriting di samping pipinya jatuh karena angin. Sosok gadis 
itu tiba-tiba menggigil, dia tidak bisa berkata apa-apa, dia 
hanya mengangkat kepalanya dengan linglung. 


Mata abu-abu keperakan dari pemuda di seberangnya 
tampak seperti gunung es besar yang tidak bisa dilelehkan. 
Warnanya sangat mengejutkan sehingga dia menjadi 
bingung. Wajahnya tanpa ekspresi, tetapi matanya 
sepertinya menatap musuh dengan musuh yang tak 
tergoyahkan . 


"Jangan biarkan aku mendengarmu mengevaluasi tuanku 
seperti ini lagi," dia berdiri, mengambil kembali barang- 
barang yang tadi dibuang, meletakkannya kembali di 
telapak tangannya, dan duduk, "Kalau tidak, tidak akan 
terjadi. rambut lain kali. " 


Ujung jari gadis itu ketakutan dan dingin, dan untuk 
sementara, dia merasakan kepanikan yang sangat besar dari 
lubuk hatinya. Dia menoleh dan tidak berani bertemu 
dengan tatapan pemuda itu lagi. 


Mereka disambut oleh kepala pelayan yang sudah hampir 
empat puluh tahun berada di rumah Braden. Meski 
bertambah tua, punggungnya tetap tegak. Kemeja putih 
salju dicuci dengan rapi, tuksedo hitam di luar dikancingkan 
dengan cermat, dan manset dikenakan dengan rapi dengan 
manset obsidian. Dia membuka arloji saku yang dia pegang 


di depan dadanya, lalu mengangkat matanya lagi, dan 
melihat sekelompok pendatang baru di depannya. 


Bahkan orang yang membosankan bisa merasakan sorotan 
di matanya. 


Siapa orang terakhir yang dibeli tuan muda kemarin? 
Katanya perlahan. 


Pria muda dengan mata abu-abu keperakan melangkah 
maju. 


"Itu kamu?" 


Kepala pelayan itu meliriknya, dan menyadari bahwa pihak 
lain jelas merupakan temperamen yang telah bertempur, 
dan hatinya menjadi lebih tidak bahagia. Dia meletakkan 
surat dari Dolores yang diterima hari ini ke dalam sakunya, 
dan berkata dengan ringan, "Ikutlah denganku." 


Pemuda itu digiring ke bawah tanah yang gelap dan 
lembap, dengan semangkuk pakaian untuk dicuci di 
depannya. Budak yang bekerja dengannya mengangkat 
kelopak matanya dan melihat sekeliling, lalu menundukkan 
kepalanya dengan cepat dan melanjutkan pekerjaannya. 
Kepala pelayan berdiri di depan pintu dan memerintahkan: 
"Pakaian ini harus dibersihkan di pagi hari. Jika tidak, kamu 
tidak punya apa-apa untuk dikerjakan. lakukan di Bligh. Itu 
perlu untuk tinggal di rumah. " 


Sosok pemuda itu berhenti, lalu membungkuk dan berhenti 
berbicara. 


Dia tidak mengeluh, jadi dia menyingsingkan lengan baju di 
borgol dan berdiri di depan tumpukan pakaian. 


Ini hanya pekerjaan. 


Dibandingkan dengan hari-hari ketika genting dan 
kebutuhan untuk berjuang untuk mendapatkan jalan 
berdarah, dia tidak tahu kemana arah kebahagiaan. Bahkan 
bekerja di rumah ini, dia sesekali melihat tuan muda yang 
mulia. 


Tuannya. 


Budak di sebelahnya mendongak dengan hati-hati, dan 
melihat bahwa kepala pelayan telah pergi, jadi dia menoleh 
dan bertanya dengan suara rendah, "Siapa namamu?" 


Pemuda berkata: "Saya tidak punya nama." 


Budak itu aneh: "Orang tuamu belum menyebut nama 
kamu?" 


Begitu dia selesai mengatakan ini, dia memikirkan sesuatu, 
buru-buru tertawa, dan menyela, "Ini juga normal. Ada 
banyak orang di dalam kita yang tidak memiliki nama, atau 
jika mereka telah melakukan pekerjaan dengan baik, 
biarkan tuan memberinya Satu. " 


Bulu mata bulu perak abu-abu pemuda itu bergetar, dan 
ekspresi di matanya secara bertahap menjadi sedikit tidak 
menentu, dan dia tidak tahu apa yang dia pikirkan. Setelah 
beberapa saat, dia tiba-tiba berkata, "Tuan ... maukah Anda 
memberi nama budak itu?" 


Tuan Muda? Orang yang berdiri di sebelahnya terkejut, dan 
ekspresinya berubah, Tuan muda mana yang kamu 
bicarakan? 


Pemuda itu ragu-ragu dan berkata dengan suara rendah, 
"Saya tidak tahu berapa banyak tuan muda di rumah ini." 


Dia menggosok pakaian itu dengan jari-jarinya yang kuat, 
karena keegoisan, dia tidak ingin berbagi tampilan yang 
mempesona dari tuan muda dengan pihak lain. 


"Siapa lagi?" Budak di sebelahnya berkata, "Hanya ada satu 
tuan muda sejati, Tuan Ulysses!" 


Dia menoleh ke belakang lagi, masih sedikit sulit dipercaya, 
"Tapi apakah kalian semua dibeli oleh Master Ulysses? -Ini 
seharusnya tidak, setelah mengalami kejadian seperti itu, 
bagaimana mungkin Master Ulysses masih Membeli orang di 
bursa?" 


Ulysses. 
Ini pertama kalinya anak muda mendengar nama ini. 


Dia berulang kali mengunyah empat kata ini di antara bibir 
dan giginya beberapa kali, merasa bahwa nama ini cukup 
untuk mencocokkan murid hijau zamrud tuannya. Jari- 
jarinya basah kuyup di air dingin, tapi telapak tangannya 
terasa panas, seperti tabung panas, yang menjaga suhu 
tetap terhubung dengan jantungnya. 


"Tuan Ulysses ..." Budak di sebelahnya sedang menggosok 
pakaiannya, nadanya perlahan mulai merindukan, "Jadi, apa 
kau pernah melihatnya? -Aku bertaruh, Zongli 300 Di sini, 
kau tidak bisa menemukan mata yang begitu indah, seperti 
leher ramping, dan bahkan para wanita tidak akan pernah 
memiliki kecantikan seperti itu. " 


Dia adalah mawar yang unik. 
Pemuda itu mendengarkan dalam diam saat orang-orang di 


sampingnya memuji gurunya, pupilnya basah, seolah 
tenggelam ke dalam laut tak berdasar. 


Setelah bekerja di rumah selama sehari, dia hanya bisa 
tinggal di bawah tanah dan tidak punya hak untuk naik, 
apalagi melihat tuan muda yang lembut. Baru pada malam 
hari, ketika berbagai pelayan sibuk mempersiapkan makan 
malam, dia mendengar beberapa patah kata dari para 
pelayan dapur. 


"Tuan muda sakit," kata salah satu pelayan. "Pengurus 
rumah tangga memerintahkan agar saya menyiapkan 
makan malam yang lebih ringan untuk malam ini, merebus 
sup, dan membiarkan Bayer naik ke atas." 


"Tuan Muda sakit?" 


Pelayan lain berkata dengan heran, "Pantas saja saya tidak 
melihatnya di bawah hari ini. Apakah dokter sudah ada di 
sini?" 


"Bayer bilang itu demam," pelayan yang berbicara 
sebelumnya menghela nafas, "Aku khawatir aku tidak 
kembali tadi malam. Aku sedikit kedinginan ..." Sebelum dia 
selesai berbicara, dia melihat sekilas. berada di sudut. 
Pemuda yang berdiri dalam keadaan linglung tidak bisa 
membantu tetapi menegur, "Apa yang kamu masih berdiri di 
sana lakukan, tidak bekerja?" 


Pemuda yang berpenampilan seperti patung itu menggerak- 
gerakkan kakinya, kembali mengangkat kakinya yang berat, 
dan berjalan menuju tempat kerja. 


Semua sisa pekerjaannya dilakukan dengan linglung. 
Tangannya jelas sedang memotong kayu bakar, tapi 
pikirannya sudah melayang ke mana-mana. 


Sampai saat itu, dia membenci dirinya sendiri karena 
menjadi budak rendahan. 


Jika dia bukan seorang budak, bahkan jika dia hanyalah 
seorang pelayan laki-laki, dia akan memiliki kesempatan 
untuk membuka pintu dan melihat bagaimana tuannya 
terbaring di ranjang rumah sakit. Dia bersedia untuk 
mendekati ranjang suci, perlahan-lahan menopang 
punggung orang lain, membiarkannya duduk, dan 
meluruskan kerah longgar untuk tuan mudanya 


Dia bisa memihak, dia hanyalah seorang budak. 
Tindakan para pemuda itu menjadi lebih berat. 


Hari-hari musim dingin singkat, segera setelah makan 
malam, semua pemilik rumah kembali ke kamar mereka 
untuk beristirahat. Pemuda itu juga perlahan masuk ke 
ruangan kecil tempat dia beristirahat, tapi tiba-tiba dia 
mendengar suara batuk, dan menoleh, ternyata pengurus 
rumah tangga berdiri di depan pintu. 


"Kamu naik sekarang," kata kepala pelayan, "matikan semua 
kompor yang terbakar di lantai pertama dan kedua, dan 
ambil semua sisa kayu bakar dan buanglah - hati-hati, 
jangan mengolesi karpet, dan jangan pernah bertengkar 
dengan tuannya. bangun. " 


Ini adalah pekerjaan tanpa pamrih, dan tidak bisa dilihat 
oleh pemiliknya. Anda juga perlu berlutut di tanah dan 
dengan hati-hati menyendok abunya. Hanya budak 
berpangkat rendah yang akan melakukannya. Tetapi ketika 
pemuda itu mendengar ini, sosoknya tiba-tiba bergetar, dan 
sesuatu muncul dengan cepat di matanya. 


Dia dengan enggan menggelengkan jari-jarinya yang 
gemetar, berdiri di batas antara gelap dan terang, dan 
berbisik: "Ya." 


Kepala pelayan itu menatapnya dengan heran, seolah-olah 
dia menyadari sikapnya yang aneh: tetapi bahkan pelayan 
yang telah membaca semuanya tidak tahu apa cahaya di 
mata pemuda itu, jadi dia hanya melambaikan tangannya 
untuk memberi isyarat kepada yang lain. pesta menjadi 
lebih cepat. 


Pemuda itu membawa ember dan sekop kecil, dan 
menghilang di ujung tangga dalam sekejap mata. 


Hanya beberapa lilin di aula yang masih menyala, dan nyala 
lilin yang berdenyut meregangkan tubuhnya. Dia dengan 
cepat menangani semua kompor di lantai satu, lalu dia 
berhenti tanpa bersuara, dan melangkah ke tangga ke lantai 
dua. 


Ada karpet bersulam lembut di bawah kaki, seolah 
melangkah ke awan. 


Perapian ada di ruang belajar di lantai 2. Pemuda itu 
mendiamkannya dan memadamkannya, melihat ke arah 
koridor. Tidak ada seorang pun di koridor, sangat sunyi. 


Dia berjalan keluar dengan alat di tangannya perlahan, 
ragu-ragu, lalu mencuci tangannya dengan air di ember, 
dan mendekati ruangan lain. 


Tanda yang tergantung di pintu bertuliskan "Ulysses" 
dengan mengesankan. 


"Tuan," tangannya mengetuk pintu kamar dengan lembut 
dan berbisik, "Tuan?" 


tidak ada tanggapan. 


Mata pemuda itu sepertinya menyalakan api yang dalam, 
dan dia meletakkan tangannya di pintu dan memutarnya 
dengan ringan. 


Dia memasuki ruangan. 


Ini adalah pertama kalinya melangkah ke ruangan yang 
begitu megah, tetapi matanya sama sekali tidak dapat 
memberikan dekorasi yang mempesona ini satu sen pun: dia 
hampir tidak bisa menekan getaran tubuhnya, dan 
mengambil langkah lebih dekat, berdiri beberapa langkah. 
berjalan pergi dan memandang orang-orang di tempat tidur 
dengan hormat. Pria itu menyandarkan kepalanya di atas 
bantal bulu putih yang lembut, dan wajah putih yang 
setengah terbuka memerah secara tidak normal, bibirnya 
sedikit terbuka, dan nafas yang dia embuskan juga panas 
dan panas. 


Untuk sesaat, nafasnya tampak hidup, menggali ke dalam 
pikirannya yang kacau. 


Bahkan melihatnya seperti ini adalah semacam 
penghujatan. Pemuda itu buru-buru membuang muka dan 
memastikan bahwa tuan muda itu tidak menderita penyakit 
serius, dan batu besar yang dia pegang di dalam hatinya 
akhirnya jatuh ke tanah. Dia meletakkan tangannya di 
gagang pintu lagi, dan hendak pergi dengan tenang, tetapi 
tiba-tiba dia mendengar bocah laki-laki di tempat tidur 
membuat suara. 


"Air..." 


Kou Qiu berbalik karena abnormal Suhunya membuat 
tenggorokan saya haus. Dia linglung dan berteriak dari 
ingatan di kepalanya, "Bayer, air..." 


Setelah beberapa saat, nafas gemetar mendekatinya, dan 
kemudian sentuhan cangkir yang familiar menyentuh 
bibirnya. Seseorang mengangkatnya sedikit dan 
memintanya untuk duduk sebentar agar tidak tersedak Air 
dengan suhu yang tepat mengalir ke dalam mulutnya dan 
membasahi bibirnya yang kering. 


Sesuatu yang dingin juga menutupi dahi, yang 
menghilangkan sebagian dari suhu yang menyengat. Kou 
Oiu menutup matanya, merasa sedikit lebih nyaman. 


Dia berbaring lagi, menarik selimutnya, dan langsung 
tertidur lagi. 


Hanya saja dia gelisah dalam tidurnya, dalam keadaan 
kesurupan, dia seakan melihat seseorang berdiri di samping 
tempat tidur, menatapnya dengan tatapan menatap para 
dewa, dengan tatapan saleh seolah menghadap patung 
Tuhan di gereja. 


"Tuanku," kata suara itu lembut, "cepat sembuh." 
"Semoga kamu tidak pernah sakit lagi mulai sekarang." 


Keesokan harinya, ketika Kou Qiu bangun, dokter ada di 
kamarnya. Ayahnya berdiri di samping, mendengarkan apa 
yang dikatakan dokter, ketika dia membuka matanya, dia 
melangkah mendekat dan berkata, "Yuri." 


Kou Qiu dengan enggan berkedip. 


Bagaimana perasaanmu? Tangan dermawan Ayah menempel 
di dahinya, kata Dokter Friesen, kamu hampir baik-baik saja. 
Hanya saja kamu tidak bisa masuk angin lagi akhir-akhir ini. 


Tangannya berhenti, dan nada mencela ditambahkan dalam 
nadanya, "Pertukaran itu tidak diizinkan lagi pada malam 


hari. Bayer, harap perhatikan setelah itu dan jaga baik- 
baik." 


Pelayan laki-laki yang pas itu buru-buru membungkuk dan 
menjawab. 


Si anak sistem berkata pelan: (Abba, kamu sangat lembut. 


Saya pergi keluar pada malam hari, tetapi ada sedikit angin, 
dan saya langsung jatuh sakit. Ini benar-benar fisik yang 
sakit dan lemah, benar-benar layak untuk reputasi tuan 
muda manja. 


Kou Qiu: [...] 
Dia dianiaya. 


Bukankah para penerus sosialisme seharusnya pergi dengan 
angin dan hujan! 


[Berbicara tentang angin dan hujan,] Sistem tiba-tiba 
berkata, [Tadi malam, saya bangun. Saya menemukan 
bahwa Ayah tampaknya mengunjungi Anda. 


Kou Qiu tidur linglung selama lebih dari sehari, baru 
kemudian dia memikirkannya dengan terkejut, dan melihat 
sekeliling. 


[Kenapa dia tidak ada di sini sekarang? 


[Bagaimana saya tahu?] Anak sistem berspekulasi dengan 
tidak bertanggung jawab, [mungkin dia juga sakit? 


Bagaimana cara kerjanya! 
Kou Qiu memikirkan pihak lain yang mengambil air dingin 


setelah pertarungan berdarah hari itu, dan dia tidak bisa 
tidak khawatir. la mencoba menopang tubuhnya, duduk 


tegak, dan berkata, "Ayah, di mana orang yang kubeli 
kemarin lusa?" 


Ayahnya jelas tidak tahu apa-apa tentang masalah ini, 
tetapi Byer dengan hormat menjawab: "Tuan, mereka semua 
telah ditugaskan untuk bekerja di bawah oleh pengurus 
rumah tangga." 


Mendengar bahwa dia hanyalah seorang budak, pemilik 
laki-laki itu jelas tidak tertarik lagi, malah berbicara dengan 
dokter tentang hal lain. Kou Qiu bertanya dengan tergesa- 
gesa, "Bagaimana dengan yang terakhir aku beli kembali?" 


Bayer berkata, "Dia ada di bawah, bekerja dengan orang 
lain." 


Apa yang kamu lakukan? Kou Oiu bertanya. 


Bayer ragu-ragu sejenak, seolah-olah dia melihat sesuatu 
yang lain dari ekspresi peduli pemiliknya, tapi dia 
mengatakan yang sebenarnya, "cuci pakaiannya." 


[...] Sistem boy hampir muntah seteguk darah, dan tidak 
ada cara untuk membayangkan dunia terakhir yang disebut 
ayah Jiaolong menyusut di ruang bawah tanah untuk 
mencuci pakaiannya. 


Tetap gunakan tanganmu! 


Kou Qiu jelas merasa tertekan, dan berkata, "Saya ingin 
bertemu dengannya." 


Apakah mungkin bagi Bayer: "Tapi tuan, dia hanyalah 
seorang budak " 


"Aku ingin melihatnya," kata Kou Oiu lagi, nadanya benar- 
benar tidak perlu dipertanyakan lagi, "Sekarang." 


Bayer harus memutar dan turun. Ketika dia menemukan 
pemuda itu, pemuda itu sedang memotong kayu di bawah, 
dan otot-otot halusnya menegang dengan gerakannya, 
dengan sedikit kekuatan yang hebat, seluruh orang itu 
seperti patung yang diukir dari marmer. Ada beberapa 
pelayan yang bercanda, melihat ke arahnya, alis pemuda itu 
masih berdiri diam, dan gerakan anak buahnya cukup rapi. 


"Kamu beruntung," nada suara Bayer menjadi sedikit 
masam, "Saya tidak tahu dari mana berkat itu berasal. Tidak 
masalah jika saya dibeli oleh tuan muda, saya masih harus 
melihat Anda di saat ini." 


Ekspresi tenang asli pemuda itu langsung berubah. Dia 
menyeka keringat dari dahinya, dan kecerahan aneh muncul 
di mata abu-abu keperakannya, "Guru ingin melihatku?" 


"Ya," kata Baier, "baru saja." 


Dengan suasana hati yang masam, dia berkata dengan tidak 
sabar, "Jangan potong rambutmu, dia tidak akan melihatmu 
sama sekali-bahkan jika tuan muda itu baik, kamu harus 
tahu siapa dirimu." 


Langkah kaki pemuda itu berhenti sejenak, lalu dia 
mengerutkan bibir tipisnya, dan berkata, "Aku tahu." 


Dia adalah tuanku, obyek kesetiaan pada jiwa dan hatiku. 
Dia adalah tuhan saya. 


Tidak ada orang lain di ruangan itu, hanya Kou Oiu yang 
duduk sendirian di samping tempat tidur. Melihat pemuda 
itu masuk, dia menepuk sisi tempat tidur dan memberi 
isyarat kepada orang lain untuk duduk, "Mengapa kamu 
duduk begitu jauh?" 


Pemuda itu masih menjauh beberapa langkah darinya, 
berbisik: "Aku akan mengotori tempat tidurmu." 


Dia mengepalkan jari-jarinya erat-erat di sudut bajunya, 
yang ternoda abu-abu. 


Kou Qiu: "..." 


Bukankah pria harus selalu mencoba membuatnya 
bersemangat? ! 


Dia samar-samar berkata kepada sistem: (Saya ingat kalimat 
ini. 

Sistem cub: |??? 

Kader veteran Kou berkata: (Jujur dan jujurlah, katakan kata- 


kata dia bahkan tidak akan berpikir untuk menemukan 
alasan untuk tidur di tempat tidurku di masa depan. 


Bab 55 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 55: Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (3) 


Sistem cub: [...] 


la terdiam beberapa saat, dan kemudian berkata dengan 
pelan: (Mengapa menurut saya ini adalah Flag? 


Bukan di tempat tidur, apakah Anda berencana mengubah 
tempat untuk bermain trik? 


Bukankah ini menggali lubang untuk Anda lompat? 


Pemuda di sisi berlawanan selalu menunduk, bulu mata 
yang lebat menutupi pupil abu-abu keperakan, dan juga 
menyembunyikan kecerahan yang aneh. Dia setengah 
membungkuk, membungkuk dalam postur yang benar-benar 
menyerah, dan berbisik: "Anda menelepon saya, apa yang 
perlu Anda beri tahu?" 


Tuannya terbatuk pelan, duduk di samping tempat tidur, 
wajahnya masih pucat saat disembuhkan. Meskipun pemuda 
itu menundukkan kepalanya, dia melihat sekilas bibir putih 
tuan muda yang berharga itu, dan dia berhenti sejenak, 
berkata: "Aku ingin menuangkan segelas air untukmu." 


Kou Qiu menatapnya dengan aneh dan melihat bahwa dia 
masih tetap di tempatnya. Setelah ragu-ragu untuk 
beberapa saat, dia berkata: "... terima kasih?" 


Dia tidak begitu mengerti. Dia hanya menuangkan segelas 
air. Kenapa dia harus meminta instruksi? 


Pemuda itu kemudian membungkuk lagi, lalu mengeluarkan 
sapu tangan linen dari saku dadanya, dan dengan hati-hati 
menyeka jari-jarinya. Dia mengambil saputangan dan 
berjalan ke depan meja samping tempat tidur untuk 
menyiapkan cangkir teh sampai tidak ada debu di atasnya, 
dan ujung jarinya digosok sedikit hingga berubah menjadi 
merah. 


Teh bening berputar ke dalam cangkir, bersinar dengan 
warna merah kemerahan seperti beludru. 


Anak sistem berkata: (Oh, ha. Dia takut mengotori cangkir. 
Kou Qiu: [...] 
Dia pusing. 


"Aku ingin membuat nama untukmu," Kou Qiu menyesap 
tehnya, menatapnya tanpa berkedip, dan berkata, "Apa 
yang kamu suka?" 


Pertanyaan yang begitu tiba-tiba membuat tubuh pemuda 
itu tiba-tiba bergetar. Dia mengangkat kepalanya hampir tak 
terbayangkan, dia tidak tahu harus berkata apa, dia hanya 
menggeliat bibir bawahnya dan bergumam, "Kamu ..." 


Kamu tidak mau? Kou Qiu berpikir sejenak, dan hanya 
mengulurkan tangannya dengan susah payah, dan 
menyerahkan seluruh buku tebal di samping tempat tidur ke 
tangannya, Atau jika kamu suka, kamu bisa 
mengatakannya. " 


Pemuda itu tiba-tiba menundukkan kepalanya lagi dan 
berkata, "Mengapa saya tidak mau." 


Kepala di matanya melesat ke lautan badai, dan 
tenggorokannya tercekat untuk waktu yang lama sebelum 


dia berkata: "Kamu adalah tuanku. Jika kamu dapat 
menyebutkan nama saya, itu akan " 


Dia diam-diam mengangkat kepalanya, dan rambut emas- 
platinum remaja yang duduk itu tampaknya ditaburi bintik- 
bintik besar dan kecil yang tak terhitung jumlahnya, 
bersinar langsung ke dalam hatinya. 


"Itu akan menjadi kehormatan yang aku impikan." 


Sebelum ini, adalah suatu kehormatan bahkan untuk tidak 
berani membayangkan. 


Kou Qiu membalik buku itu sepanjang sore. 


Dia mengambil sikap yang sangat serius untuk menamai 
kekasihnya, dan akhirnya melihat tiga kata yang cocok 
dengannya, dan menanyakan pendapat pemuda itu. 


"Xavier," katanya, "bagaimana?" 
Ekspresi pemuda itu tampak tersanjung. 


Berdiri di batas antara terang dan gelap, dia berdiri diam, 
hampir berdiri di atas dirinya sendiri sebagai patung yang 
terbuat dari marmer. Dia melihat ketiga kata itu, otot 
bahunya menjadi lebih kencang. 


"Terima kasih," katanya, "Terima kasih ... tuanku." 


Malam ini, Xavier tidak tertidur dalam waktu lama setelah 
kembali dari rumah Kou Qiu. 


Matanya tertuju pada langit-langit yang berat, mungkin 
karena kegembiraan atau alasan lain, dia terombang- 
ambing untuk waktu yang lama, mendengarkan nafas 


tumpul dari para budak yang sedang beristirahat bersama, 
tetapi pikirannya penuh dengan Wajah mulia tuannya. . 


"Apa yang kamu lakukan," budak lain yang berkerumun di 
ruangan yang sama tidak bisa membantu tetapi berkata, 
"Semuanya sudah larut, dan masih terjaga?" 


Xavier menyadari bahwa dia telah mengganggu orang lain 
secara tidak sadar, dan berkata dengan suara yang dalam, 
"Maaf." 


"Maaf, apa gunanya!" Budak itu memelototinya, menoleh, 
dan bergumam, "Aku akhirnya bermimpi, bisakah kamu 
tetap membayarku?" 


Dia berbalik lagi dan mencoba tidur lagi. Xavier tidak 
bersuara lagi, tapi kepalanya bertumpu pada tangannya 
yang tergenggam, dan napasnya disemprotkan ke bagian 
dalam lengannya, potongan yang tajam. 


Kou Oiu tidak akan pernah mengerti arti sebuah nama bagi 
seorang budak. 


Dalam perang 20 tahun yang lalu, tentara yang tak 
terhitung jumlahnya tewas di medan perang, dan sejumlah 
besar wanita di kota kehilangan dukungan mereka dan tidak 
bisa lagi mencari nafkah. Mereka harus berubah menjadi 
pelacur dan mengandalkan tubuh muda mereka dengan 
imbalan uang . Xavier tidak tahu siapa ibu kandungnya, 
tetapi dia tahu bahwa dia takut dia juga salah satu dari 
orang-orang ini. 


Setelah Anda hamil, Anda tidak dapat lagi membeli dan 
menjual, dan tidak ada uang tersisa untuk membesarkan 
mereka. Akibatnya, pelacur yang tak terhitung jumlahnya 
membuang anak mereka yang baru lahir ke saluran 


pembuangan, membiarkannya menangis, dan bergegas 
maju dengan bau air. Hidup atau mati tergantung takdir. 


Dengan cara ini, Xavier masih beruntung. 
Dia selamat. 


Para pedagang yang menjemputnya mencabut giginya, 
membesarkan dia dan anak-anak lain dengan sembarangan, 
dan setelah dia bisa melakukan beberapa pekerjaan, dia 
dijual sebagai budak rumah-rumah pejabat tinggi. Hingga 
hari ini, Xavier sendiri bahkan tidak dapat mengingat 
berapa banyak orang yang pernah dia kunjungi, dan dia 
kemudian dijual ke bursa, menjadi budak yang bersiap 
untuk tampil dan bertarung dengan binatang buas. Dan 
dalam dua puluh tahun pengembaraan ini, dia tidak pernah 
punya nama. 


"Hei" atau "orang itu", ini namanya. 


Sekarang, hanya dengan tiga kata sederhana, tampaknya 
memisahkan dia dari kehidupan yang bau dan kotor selama 
bertahun-tahun. 


Dia bisa menjadi orang dengan nama dan nama keluarga. 
Itu bukan lagi binatang yang akan diperjualbelikan. 


Untuk beberapa alasan, Xavier tidak ingin memberi tahu 
orang lain tentang nama yang diberikan kepadanya oleh 
tuannya. 


Jika saja tuan mudanya bisa memanggil nama ini, itu akan 
lebih baik. 


Dia berkedip, dan berbaring dengan tenang di langit yang 
terang benderang untuk waktu yang lama, dan akhirnya 


tertidur lelap. 


Pagi-pagi di hari kedua, dia baru saja membuka pintu, hanya 
untuk melihat pengurus rumah tangga menuruni 
tangga.Untuk beberapa alasan, ekspresinya sedikit tidak 
nyaman. Kepala pelayan itu berdiri di depan pintunya, di 
bawah alisnya yang putih keperakan, menatapnya dengan 
mata tajam, dan berkata, "Apa yang Anda katakan kepada 
Tuan Ulysses kemarin?" 


Xavier terdiam beberapa saat, lalu menggelengkan 
kepalanya. 


Dia tidak mengatakan apapun. 


Tongkat di tangan bendahara diremas dengan keras ke 
tanah, dan ekspresinya sedikit frustrasi. Dia berjalan 
mondar-mandir di depan pintu dua kali sebelum berkata: 
"Tuan Ulysses mengatakan kepada saya bahwa dia berharap 
untuk mempromosikan Anda menjadi pelayan pribadi dan 
menjaganya." 


Pemuda itu tiba-tiba mengangkat kepalanya. 
"apa?" 


Sebelum Xavier bisa bereaksi dengan kata-kata ini, budak 
lain adalah yang pertama mendengarnya, dan mata taruhan 
untuk sementara iri dan cemburu. 


Apa yang Anda katakan itu benar? Tanya budak yang 
tinggal satu ruangan dengannya, berbicara seolah-olah dia 
terjebak, Tuan Ulysses Benar-benar Tuan Ulysses sendiri. 


Kepala pelayan tidak ingin menjelaskan lebih lanjut, tetapi 
berkata dengan suara yang dalam, "Ya." 


Makna lain di matanya bahkan lebih kuat. Dia menyapu 
pemuda itu ke atas dan ke bawah dan bertanya: "Apakah 
Anda punya nama? -Master mengatakan kepada saya bahwa 
dia menamai Anda Xavier." 


Penampilan budak di sebelahnya masih kaget, seolah dia 
sedang mendengarkan fantasi. 


Melompat dari budak menjadi pelayan pribadi adalah 
sesuatu yang bahkan tidak berani dipikirkan oleh banyak 
orang. 


Terlebih lagi, itu adalah pelayan tuan muda. 


"Nanti ke atas," kata kepala pelayan dengan suara yang 
dalam, "Bayer akan mengajarimu hal lain." 


Matanya sepertinya mengandung pisau, dan dia dengan 
tegas berkata: "Kamu harus berhati-hati dan menjaganya!" 


Sampai pramugara pergi, sekelompok budak masih merasa 
seperti menginjak awan di bawah kaki mereka. 


Mereka melihat teman terbang ini, tetapi mereka tidak tahu 
harus berkata apa. Setelah beberapa saat, seseorang 
berkata dengan masam: "Saya pikir setelah insiden Viscount 
Herron, Tuan Ulysses tidak akan lagi mempromosikan budak 
dengan begitu gegabah." 


Xavier buru-buru membersihkan tempat tidurnya 
Mendengar ini, tangannya berhenti. 


Viscount Heron? Dia mengulangi nama yang dikenalnya 
lagi. 


Rekan kerja itu tertawa dan berkata, "Jangan beri tahu saya, 
Anda bahkan tidak tahu ini." 


Budak di sebelahnya tidak bisa menahan nafas, "Bahkan 
jalan ke depan sudah diaspal. Tuan Ulysses sangat baik. 
Sayang sekali Heron berbalik pada akhirnya. Aku 
menginjaknya ..." 


Xavier selesai mendengarkan episode masa lalu ini, tetapi 
hanya mengencangkan bibir tipisnya. Dia berkata setelah 
sekian lama: "Saya bukan dia." 


Dia membawa kotak kemasan di tangannya. 


"Aku tidak akan pernah meninggalkan sumpahku," kata 
pemuda itu, pupilnya yang abu-abu keperakan diterangi 
oleh api, bersinar di ruang bawah tanah yang gelap dan 
sempit, "Dalam hidup ini, tidak ada yang bisa membuatku 
mengkhianati tuanku." 


Hak tidak bisa, dan status pasti tidak bisa. 
Xavier menggantikan Bayer. 


Bayer tidak merasa tidak puas karena ini, Kou Oiu berpikir 
dengan sangat serius dan mempromosikannya menjadi 
wakil pengurus. Karena itu, dia juga jarang memiliki suara 
yang bagus untuk pemuda yang datang untuk 
menggantikannya, Dia membawa rombongan lain di sekitar 
rumah dan menjelaskan preferensi harian Kou Qiu satu per 
satu. 


"Semua kemeja ini sutra berkualitas tinggi dari Timur," 
jelasnya sambil membentangkan pakaian lembut seperti air, 
"Pakaianmu bisa diserahkan kepada budak untuk dicuci, 
tapi pakaian tuannya hanya bisa melewatimu sendiri. 
Tangan." 


Tangan Xavier perlahan menyentuh kain itu, dan entah 
kenapa, tenggorokannya tiba-tiba bergerak perlahan. 


Sabun yang diformulasikan khusus digunakan untuk 
mencuci, dan ada juga balsam yang digiling halus setelah 
mandi. Pasta itu ditempatkan di kotak emas kecil, dan ketika 
dibuka, pemuda itu dengan jelas mencium aroma mawar 
yang keluar darinya. 


Entah apakah wewangian ini dicampur dengan yang lain, 
tidak terlalu manis dan berminyak, sebaliknya memiliki rasa 
yang bening. Baunya persis sama dengan bau tuan 
mudanya, mengingatkan pada kuncup bunga lembut yang 
masih tertutup embun di bawah bulan. 


Teh di pagi hari dan makanan penutup di teh sore hari 
semuanya memiliki spesialisasi yang berbeda. Bahkan 
pakaian diganti dua atau tiga kali sehari. 


Bisakah kamu ingat? Bayer mengatakan semua hal yang 
harus dilakukannya setiap hari sebelum menutup pintu. 
Saat dia mengantarnya melewati koridor yang ditutupi 
karpet bersulam lembut, dia bertanya, Tiba-tiba jadilah 
pelayan pribadi yang pas., Ini tidak mudah." 


Tubuh pemuda itu tegap dan dia berkata dengan suara yang 
dalam, "Saya akan melakukan yang terbaik." 


"Oke," Bayer tampak lega dan menepuk pundaknya, 
"Sekarang tuan muda sedang mandi, pergi ke sana dan 
menunggumu." 


Tubuh Xavier tiba-tiba menegang, dan bahkan ekspresinya 
berubah. 


"Apa yang kamu lakukan dalam keadaan linglung?" Dengan 
aneh Bayer berkata, "Pergi!" 


Orang muda jarang sekali bingung, sepertinya mereka 
hanya membayangkan dalam pikiran mereka pemandangan 
dimana guru yang pendiam dan mulia melepaskan semua 
pengekangan pada tubuh, yang merupakan semacam 
penghujatan. Dia mengerutkan bibir, lalu berkata, "Ya." 


Dia diam-diam menginjak karpet, dan tinggal lama di depan 
pintu kamar mandi di ujung koridor, di mana gemericik air 
seakan berubah menjadi ular, meluncur keluar pintu 
menyusuri jalur air licin di tanah, dan meluncur di 
sepanjang kakinya. Di dada. 


Xavier membuka pintu. 


Keriting kabut putih muncul di wajahnya, mungkin karena 
musim dingin, dan bak mandi terisi dengan air panas, dan 
beberapa bahkan menyebar ke dinding kolam dan mengalir 
di bawah kakinya. Bagian bawah sepatu kulitnya basah, dan 
ketika dia mengangkat kakinya dia akan membuat suara 
berderak. Orang-orang di kolam jelas mendengarnya, dan 
bertanya: "Siapa di sana? Bayer?" 


Tenggorokan Xavier bergerak. 


"Aku sudah mengatakannya," Kou Qiu berbaring di tepi 
kolam, dan hanya bisa buru-buru melepas bajunya, 
menutupi tubuhnya, dan berkata tanpa daya, "Saat aku 
mandi, aku tidak ingin ada orang lain. untuk masuk " 


Kebiasaan apa ini? 


Terakhir kali dia hanya ingin pergi ke kamar mandi untuk 
membuka gerbang dan membiarkan dia mengambil air, 
tetapi Bayer benar-benar harus mengikutinya masuk, dan 


dia sepertinya mengulurkan tangan untuk membantunya 
melepaskan celananya. Kader tua Kou, penerus sosialis yang 
belum pernah melihat pertempuran ini, sangat takut 
sehingga dia tidak punya keinginan untuk melepaskan air, 
dan dia harus keluar lagi dengan perasaan sedih. 


Sistem masih sombong dan tertawa, berkata: [Saya pikir itu 
cukup bagus. 


Kou Qiu: [...] 
Ini sangat aneh. 
Kehidupan kapitalis yang mabuk ini! 


Dia menampar air beberapa kali, kabut putih melayang 
lebih tinggi, dan semua yang ada di depannya menjadi 
kabur. Dalam keadaan kesurupan, dia mendengar suara 
pemuda yang dikenalnya, seolah tegang: "Tuan, ini aku." 


Kou Qiu berhenti menampar air dengan tangannya. 


Dia tidak bisa mempercayainya, dan menegaskan lagi, 
"Xavier?" 


Pemuda itu menjawab lagi, dan suaranya tampak basah 
kuyup dan menjadi basah. 


Sistem ayam tertawa keras dan membuatnya tertegun: 
[Biarkan ayahmu datang. 


Kader veteran Kou yang jujur jelas tidak bisa memahami 
pikirannya. [Apa yang kamu lakukan di sini? 


Bukan karena dia tidak punya tangan yang panjang! 


[Tanganmu panjang,] Sistem berkata dengan cerdik, [Tapi 
lihat itu, ayahku jelas memperlakukanmu sebagai tuannya 


sekarang, jadi dia hampir menempatkanmu di altar, dan 
kemudian berlutut di depanmu untuk membuat permintaan 
- Jika ini terus berlanjut, bagaimana kalian berdua akan 
jatuh cinta dalam hidup ini? ! 


Kou Oiu berpikir sejenak, tapi anehnya dia merasa itu masuk 
akal. 


Dia sama sekali tidak menginginkan seorang hamba yang 
berbakti padanya, yang dia inginkan adalah kekasih yang 
telah menemaninya selama beberapa dunia dan berjuang 
berdampingan untuk melindunginya dari angin dan hujan. 


Dia ragu-ragu, lalu berkata: "Kemarilah." 


Pemuda itu masih berdiri tak bergerak di tengah kabut, dan 
seluruh sosok itu sepertinya sudah mati. 


Setelah sekian lama, suara langkah kaki akhirnya terdengar 
lagi, bulu mata emas Xavier yang pucat dibasahi oleh kabut 
putih, dan otot-otot dadanya kencang, melapisi kemeja 
tipisnya membentuk lengkungan yang halus. Kou Oiu hanya 
menoleh dan meliriknya, merasa sedikit malu di dalam 
hatinya, seolah-olah dia membuat ide buruk untuk merayu 
pria lurus yang tidak bermaksud jahat padanya. 


Namun, masih ada sistem yang berisik di benaknya, jadi dia 
harus menghalau ide ini. 


[Bisakah dia menjadi orang biasa? | Sistem boy menyeret 
nada panjang dan berteriak, (Dia adalah ayahku, ayah! 


Kou Oiu tidak bisa mengatakannya, jadi dia harus menahan 
rasa malu di kolam dan berbalik, memperlihatkan seluruh 
punggung putih dan berkilau. Ulysses telah Dimanjakan dan 
dimanjakan, kulit dilembabkan oleh balsam mahal yang tak 
terhitung jumlahnya, sama sempurna dengan krim lanolin, 


tetapi karena rasanya yang pilih-pilih dan gerhana 
sebagian, tulang kupu-kupu di bagian atas sangat berbeda. 
Tampaknya dia bisa merentangkan sayapnya pada detik 
berikutnya dan terbang keluar dari tubuhnya. 


Kou Oiu berkata: "Kembalikan aku." 
Sistem menghela nafas berat. 
Gosok saja punggungmu? 


Tapi ini jelas telah mencapai garis dasar dari kader tua Kou, 
dia membalikkan punggungnya, matanya tidak berani 
terbuka banyak, hanya bibirnya yang tertutup diam-diam, 
dan dia perlahan merasakan kain basah menutupi 
punggungnya, dari atas ke bawah. dengan hati-hati. 
Tindakan seperti itu ibarat merawat patung yang keramat 
dan rapuh. 


Setelah beberapa sentuhan, keduanya berkeringat. 


"Oke," Kou Qiu akhirnya tidak tahan, dan buru-buru 
memanggil untuk berhenti, meraih handuk di samping, dan 
buru-buru membungkusnya di sekitar tubuhnya, masih 
takut untuk melihatnya, "Kamu tunggu di luar, aku akan 
keluar segera. " 


Pemuda itu menjawab dengan suara yang dalam, dan baru 
kemudian perlahan-lahan memindahkan tangannya dari 
punggung Kou Qiu. Ketika dia keluar, dia merentangkan 
telapak tangannya yang basah. 


Di luar jelas dingin, tetapi panasnya seluruh dunia 
tampaknya terkonsentrasi di dalam hatinya. 


Dia menutup matanya. 


Apakah tuan muda baik-baik saja? Bayer tiba-tiba datang 
saat ini dan berkata, Nyonya Dolores ada di sini dan ingin 
melihat tuan muda. 


Bayer terbiasa menjadi pelayan pria yang pas, jadi dia tanpa 
sadar memutar kenop pintu, tetapi tiba-tiba dihentikan di 
sisi pemuda itu. Dia memandang Xavier dengan heran, mata 
abu-abu perak dari pihak lain itu setenang dan sedingin 
biasanya, "Tuan, segera keluar." 


Terkejut dengan tatapan seperti itu, Bayer mengambil 
kembali tangannya. 


Dia terbatuk kering dan berkata, "Nyonya Delores sedang 
menunggu di ruang kerja." 


Ketika Kou Qiu membuka pintu, Dolores sedang bersandar di 
rak buku, membalik-balik buku berat di tangannya. Dia 
mengenakan gaun merah hari ini, dengan rubi besar di 
dadanya, dan pinggang ramping dikelilingi oleh lapisan rok, 
seperti mawar terbalik. 


Yuri? Dia mengalihkan pandangannya ke keponakannya 
yang sudah beberapa hari tidak melihatnya, dan berkata 
dengan prihatin, Aku dengar kamu sakit, apakah kamu lebih 
baik? 


Kou Oiu berdiri diam, membiarkan dia menutupi tangannya 
dengan keharuman lembut, dan mencoba suhu. Kemudian 
dia tersenyum dan berkata, "Tidak apa-apa." 


Ibu Ulysses meninggal lebih awal, dan ayahnya menyerang 
Tuhan lagi, dan tidak punya banyak waktu untuk 
menjaganya. Sejak kecil, bibi Dolores telah berperan 
sebagai ibu, memberinya perawatan tanpa kompromi. 


"Tidak apa-apa," DeLorris juga menghela nafas lega, dan 
kemudian berkata dengan nada cerewet, "Bahwa Herron 
telah mengumpulkan pasukan baru-baru ini." 


Dia adalah kekasih Yang Mulia Raja, dan dia memiliki kabar 
baik dalam hal ini, jadi dia mencibir: "Saya khawatir saya 
ingin memberikan kontribusi lagi di perang berikutnya." 


Kou Qiu tidak berbicara, tetapi Dolores menatapnya dengan 
saksama. 


"Yuri," katanya perlahan, "Kudengar budak terakhir yang 
dibeli di bursa hari itu ... Herron ingin membawanya di 
bawah komandonya?" 


Jantung Kou Qiu melonjak tajam. 


Setelah beberapa saat, Xavier, yang telah menunggu di 
pintu, membuka pintu. Dolores menatapnya berulang kali, 
lalu kembali menatap keponakannya, "Yuri ..." 


"Tidak mungkin." 


Bibir Kou Qiu ditekan dengan kuat, dan sangat jarang dia 
tidak bisa berbicara sedikit pun. Dia dengan tegas 
memotong apa yang belum dikatakan bibinya, dan berkata 
dengan serius, "Bibi, tidak." 


Pemuda itu hanya mendengar beberapa patah kata di luar 
pintu, dan itu sudah jelas di hatinya saat ini. Dia tiba-tiba 
mundur selangkah, berlutut dengan satu kaki, dan berkata 
tanpa ragu-ragu: "Saya ingin memberikan segalanya untuk 
tuan." 


Delores menyentuh telapak tangannya: "Itu bagus " 


"Tidak bagus!" Suara Kou Qiu sedikit terangkat, dan 
lengannya juga tanpa sadar terlindungi di depan pemuda 
itu, "Aku tidak mengizinkannya, dia tidak boleh pergi ke 
Helun!" 


DeLorris jelas tidak bisa memahami sifat keras kepalanya, 
dan berkata: "Saya pikir dia juga setia dan bersedia 
memberikan hidupnya untuk Anda. Dia adalah bakat yang 
kreatif, mengapa tidak?" 


Kou Qiu menggerakkan bibirnya, tetapi dia tidak bisa 
menjelaskan alasannya. Dia hanya bisa melindungi pemuda 
itu dengan tegas, dan mengulangi kata-kata itu lagi, "Bibi, 
dia tidak bisa. Aku tidak akan membiarkan dia mengambil 
risiko ini." 


Dia melihat ke arah yang terbuka lebar dari kecantikan di 
seberangnya, mendesah setelah sekian lama, dan 
menambahkan, "Maafkan aku." 


Delores terdiam beberapa saat, lalu menepuk pundaknya. 


"Apa yang sangat menyesal?" Dia berkata, "Dia adalah 
budakmu sejak awal." 


Meskipun dia mengatakan itu, matanya melihat profil budak 
Ying Ting, dan ada firasat samar di hatinya. 


Malam ini, Dolores berhenti di mansion. 


Dia menyeka rambutnya yang basah, masih memikirkan 
tentang perawatan luar biasa antara keponakannya dan 
budak itu, tanpa menoleh ke belakang: "Hal ini agak aneh. 
Bagaimana menurutmu, Ive... Ive?" 


Dia meneriaki pelayan pribadinya beberapa kali, tetapi dia 
tidak mendengar jawaban apa pun. 


Memalingkan kepalanya, dia tidak melihat sosok apa pun. 


Delores tiba-tiba sepertinya memikirkan sesuatu, jari-jarinya 
gemetar hebat. Dia buru-buru mengangkat cincin zamrud 
yang dia lepaskan saat mandi, dan menekan lekukan kecil di 
sampingnya - cincin itu menunjukkan celah sempit. Saat dia 
membukanya, ternyata itu adalah ruang kecil untuk 
menyimpan barang. 


Tapi tidak ada apa-apa di sini sekarang, dan kertas yang dia 
hargai dan tempatkan di dalamnya selama tujuh tahun 
terakhir hilang. 


Delores duduk di tempat yang sama, ekspresinya tiba-tiba 
menjadi serius. Dia berpikir sejenak, lalu membunyikan bel 
di kamar pengurus rumah. 


Setelah beberapa saat, kepala pelayan tua itu berdiri di 
depan pintunya: "Nona Dolores?" 


Dia adalah satu-satunya orang di rumah yang melihatnya 
tumbuh, jadi dia telah menelepon wanita muda itu selama 
lebih dari 20 tahun dan tidak pernah mengubah mulutnya 
lagi. Dolores memandangnya, dia tidak bisa membantu 
tetapi merasa lebih tenang, dan buru-buru bertanya: 
"Apakah kamu melihat Eve?" 


Pengurus rumah tua itu berkata: "Saya sudah mengatakan 
bahwa dia akan segera mengirimi Anda surat, dan dia akan 
segera pergi setelah Anda kembali ke kamar." 


Dia memandang DeLorris saat ini seperti musuh, dan 
berkata, "Nona, apakah ada masalah?" 


Punggung DeLorris tegak, tapi bibir merahnya terkatup 
rapat. Dia menutup matanya, dan kemudian berkata: 
"Sesuatu telah terjadi." 


Ketika dia mengatakan ini, Kou Qiu tidak pernah 
beristirahat. 


Dia telah menunggu dengan mata terbuka, dan ketika ada 
gerakan kecil di koridor di luar kamarnya, dia segera bangkit 
dan turun dari tempat tidur dan membuka pintu. 


Benar saja, Xavier berdiri di luar pintu. Tanpa diduga, 
melihat pemiliknya lengah, ekspresi Xavier di wajahnya 
berubah, dan benda-benda di tangannya tersembunyi ke 
belakang tanpa sadar, dan kemudian dia berbisik: "Tuan?" 


"Jangan panggil aku Tuan," Kou Qiu hendak menggertakkan 
giginya, "Mau kemana?" 


Xavier tidak bisa menjawab. 


"Karena apa yang bibiku katakan hari ini, kamu akan pergi 
ke Heron secara pribadi, dan kemudian secara diam-diam 
menyampaikan beritanya untuk kami," kata Kou OGiuyue 
semakin gatal, ingin langsung menggantung anak beruang 
itu dan memukulinya, " Apakah itu?" 


Pemuda itu berdiri diam, wajahnya tersembunyi di balik 
bayangan. Setelah beberapa saat, dia berkata: "Sebagai 
budak, saya harus membantu Anda memecahkan masalah." 


Kou Qiu sangat marah dan tertawa, "Siapa yang 
memberitahumu bahwa dia adalah kekhawatiran dan 
kesulitanku?" 


Serangan terak belum memiliki kemampuan itu! 


"Sekarang," Kou Qiu menunjuk ke kamarnya dan hanya 
memerintahkan, "Beri aku masuk dan tidur, dan aku tidak 


akan pernah memiliki pikiran seperti ini lagi--" 


Dia mengertakkan gigi dan melihat bahu tegang pemuda 
itu, merasa bahwa dia masih membutuhkan dosis 
berikutnya, "Kalau tidak, kamu tidak akan pernah 
memanggil tuanku lagi." 


Ancaman ini sok menunjuk ke perut lemah kaum muda. 


Xavier berdiri lama di sana, akhirnya mengangkat 
langkahnya dan berjalan perlahan ke kamar Kou Qiu. Dia 
tampak bingung, mata abu-abu keperakannya dalam, dan 
dia berkata, "Tuan. Di mana Anda ingin saya tidur?" 


Di mana lagi aku bisa tidur? Kou Qiu mengangkat selimut 
dan berkata, Tidur di tempat tidur! 


Sosok Xavier benar-benar kaku. 
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Lilin di ruangan itu semuanya padam, dan hanya sedikit 
cahaya terang yang masuk melalui celah di mana tirai tidak 
dikencangkan sepenuhnya. Kou Oiu berdiri di atas karpet 
dengan kaki telanjang, menunjuk ke tempat tidur lagi 
dengan marah. 


"Apa yang masih kamu lakukan dengan linglung?" 


Mata Xavier terpaku dengan kuat ke kakinya sebelum dia 
sempat memakai sepatu. Setelah ragu-ragu sejenak, dia 
perlahan berlutut dan mengangkat salah satu kakinya yang 
telanjang. 


Kamu akan sakit seperti ini, Xavier berkata dengan tegas, 
menutupinya dengan tangannya, mengeluarkan sepasang 
kaus kaki dari laci di samping tempat tidur, dan 
memakainya perlahan-lahan dan tanpa keraguan. 


Langit di luar jelas dingin, tapi telapak tangannya sepanas 
menyalakan kompor. 


Kou Oiu bergidik tanpa sadar. 


Dia menggerakkan bibirnya dan hendak mengatakan 
sesuatu ketika dia tiba-tiba mendengar suara hujan di luar 
tiba-tiba menegang. 


Ini semakin besar. 


Dia menoleh dan melihat ke jendela, tetapi tiba-tiba 
mendengar suara langkah kaki lain datang dari pintu. 
Langkah kaki juga tergesa-gesa, seolah-olah terburu-buru. 
Setelah beberapa saat, suara kepala pelayan tua itu 
bergetar di luar pintu: "Tuan? Apakah kamu sudah 
istirahat?" 


"Tidak," kata Kou Oiu, "Masuk." 


Pengurus rumah membuka pintu sesuai dengan kata- 
katanya, dan dengan cepat menatap Xavier, yang berdiri di 
samping, dengan mata cerdas di bawah alisnya yang sudah 
pucat, tetapi tidak mengatakan apa-apa. Dia berbalik, 
membungkuk kepada tuan muda di rumah, dan berbisik: 
"Tuan, ada satu hal, tetapi tuan tidak ada di rumah sekarang 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, tapi Kou Qiu sudah 
mengerti apa yang dia maksud dan berkata, "Xavier tidak 
perlu menghindarinya." 


Pemuda di samping gemetar dengan bulu mata emas yang 
bergetar. 


Pengurus rumah tangga berhenti setelah mendengar kata- 
kata itu, dan dengan hormat berkata: "Ms. Delores akan 
datang untuk berbicara dengan Anda secara langsung." 


Delores, memegang lilin, muncul di pintu. Dia telah 
mengganti gaun siangnya, dan pada baju tidurnya yang 
polos, rambut  pirangnya yang panjang terurai, 
Dibandingkan dengan siang hari, dia jelas memiliki gaya 
yang sangat berbeda. Dia tidak punya waktu untuk 
menyapa terlalu banyak, dan berkata langsung: "Yuri, 
apakah kamu punya tenaga untuk digunakan?" 


Apa yang terjadi? Kou Qiu sedikit terkejut. 


DeLorris memejamkan mata dan berkata, "Aku telah 
mengambil surat dariku. Sebuah ... surat yang sangat 
penting." 


Pengurus rumah tangga tiba-tiba mengangkat kepalanya 
dan meliriknya. 


DeLorris sepertinya agak sulit untuk dikatakan, jari-jari 
putihnya menegang di atas tempat lilin, dan setelah sekian 
lama dia berkata, "Itu adalah ... surat cinta." 


Jantung Kou Qiu juga tiba-tiba melonjak. 


"Ini bukan untuk Yang Mulia," Dolores tampaknya melihat 
pikirannya dan berkata dengan lembut, "Itu adalah surat 
cinta untuk Viscount Grey ... tujuh tahun yang lalu." 


Kepala di mata birunya menyala, dan suaranya malu: "Surat 
ini tidak boleh dibawa kembali oleh Hawa-jika dia 
menjualnya ke surat kabar, Yang Mulia akan melihatnya, dia 
akan melihatnya!" 


Kou Qiu dengan tenang memotongnya dan berkata, "Aku 
tahu." 


Delores adalah gundik raja. 


Meski di dunia aristokrat, memiliki simpanan bukanlah 
sesuatu yang mengejutkan atau dibenci, namun dianggap 
anggun, namun kecintaan raja pada Dolores telah menjadi 
tumpuan pijakan keluarga Braden di dunia sosial. 
Perselingkuhan romantis tentang keluarga kerajaan seperti 
ini tidak boleh keluar lagiJika raja sendiri menjadi objek 
ejekan semua orang, maka tidak ada yang tahu apa langkah 
keluarga Braden selanjutnya. 


Tapi dia juga tidak berhak menyalahkan Dolores. 


Tidak ada gadis yang tidak menyukai musim semi. Jika 
bukan karena keluarga, Delores tidak akan sampai pada 
tahap ini. 


Tapi bagaimana cara menghentikannya? Bibinya sangat 
cemas, dan berkata, Dia keluar tidak lama setelah saya 
masuk kamar. Saya bahkan tidak tahu ke mana dia akan 


pergi. 


Ada ledakan lagi di luar jendela, dan kilat terang tampaknya 
membelah jendela. 


Xavier di belakangnya tiba-tiba menggerakkan bibirnya, 
mengambil satu langkah ke depan, dan membungkuk 
dengan hormat. 


"Jika Anda setuju," bisiknya, "Saya punya cara." 

"kamu?" 

DeLorris jelas juga sedikit terkejut. Dia mengangkat kandil 
di tangannya dan menerangi wajahnya, "Tapi ini hujan deras 
"Justru karena hujan deras seperti itu," kata Xavier lembut, 
"kemungkinan besar akan ditemukan." 


Mata abu-abu keperakannya memandang tuannya dengan 
penuh rasa ingin tahu, Kou Qiu tampak linglung, dan hanya 
setengah hari kemudian berkata: "Kalau begitu biarkan dia 
mencoba." 


Ekspresi Xavier sangat serius. 
"Saya pasti akan hidup sesuai dengan kepercayaan tuan," 


katanya setiap kata, "Saya pasti akan membawa surat itu 
kembali kepada Anda dengan sukses." 


Kou Qiu memberinya sebuah tas kecil, dan dia membuka 
payung hitam yang tebal, dan dengan cara ini, menghadap 
angin besar dan hujan di luar, dia berjalan ke dalam 
kegelapan malam. Dolores duduk di ruang kerja dengan 
gelisah, wajahnya yang menawan pucat saat ini, kepala 
pelayan tua itu memandangi wajahnya, dan dengan sedih 
memegangi secangkir teh panas. 


Tak satu pun dari mereka berbicara. 


Setelah sekian lama, Delores membuka mulutnya, suaranya 
lirih seolah bisa lumer di angin sedetik berikutnya, "Dia bisa 
mengembalikan surat itu, kan?" 


Kepala pelayan tua itu membuka arloji saku emas di 
dadanya, melihat-lihat, lalu memasangnya kembali. 


Matanya bersinar, lebih tajam dari kilat di luar. 
"Jika kamu benar-benar tidak bisa mengembalikannya--" 


Dia berkata, "Itu adalah Tuhan, dan saya berharap kita bisa 
mengatakan yang sebenarnya." 


Tiba-tiba tangan DeLorris bergetar. 


Dia sedang duduk di depan kompor pemanas yang menyala 
kembali, dan nyala lilin menerangi profilnya. Kepala pelayan 
tua itu berdiri di sampingnya, seolah-olah berubah menjadi 
gunung yang sunyi, tanpa suara setengah dari beban di 
pundaknya. 


Kou Qiu masih berdiri di depan gerbang, menyaksikan 
pemuda itu menghilang secara bertahap, lalu menoleh. 


[Azai,] Dia berkata, [Saya merasa tidak enak. 


Sistem berkata: [Apa yang salah? 


Tangan Kou Qiu tanpa sadar membelai mansetnya, berkata: 
[Semuanya ...| 


Delores, dalam ingatan pemilik aslinya, adalah seorang 
wanita yang telah mengalami banyak cobaan dan kesulitan. 
Dan angin dan hujan itu gagal menjatuhkannya, dia selalu 
penuh cinta dan tekad, dan dengan kebijaksanaannya 
sendiri, dia bersinar di dunia sosial. 


Dia sepertinya bukan orang yang terancam oleh surat cinta. 


Tetesan air hujan berderak dan memercik di tanah yang 
tidak terhalang Kou Qiu hanya berdiri di depan pintu 
sebentar, dan kemudian dia merasa kedinginan. Kepala 
pelayan tua itu berkata dengan sungguh-sungguh di 
belakangnya: "Tuan, silakan masuk dulu." 


Kou Oiu baru kemudian kembali ke ruang kerja. 


Mereka menunggu lama. Mereka menunggu sampai suara 
hujan perlahan-lahan berhenti dan langit menjadi putih. 
Kemudian mereka mendengar suara langkah kaki yang 
familiar berhenti di pintu gerbang, dan kemudian dengan 
lembut membunyikan bel pintu di pintu belakang. Pengurus 
rumah tangga membuka pintu, dan Xavier berdiri di depan 
pintu dengan rasa malu, dan tangannya masih menarik 
seorang wanita yang sedang meronta-ronta dengan erat. 


Ive yang menyusut. 


Pakaian pada pemuda itu semuanya basah kuyup, dan 
mereka jatuh dengan deras ke dalam air, dan permadani 
basah dengan bintik-bintik gelap. Oleh karena itu, dia 
berdiri di depan pintu dan tidak masuk. Dia hanya 


mengeluarkan kertas surat kecil, terlindung, tidak setengah 
lembab dari tangannya. 


DeLorris melihat sekilas kertas surat itu, dan tiba-tiba 
menghela nafas lega. 


Ini pesananmu, tuan. Mata abu-abu keperakan Xavier 
tersembunyi di balik rambut pirang basah, tapi dia masih 
membungkuk, dan pakaiannya yang basah karena hujan 
menguraikan bahunya yang kokoh. Dia berkata dengan 
lembut, "Saya telah mengembalikan surat yang Anda 
minta." 


Kou Qiu memandang pemuda yang juga memperhatikan 
lantai saat ini, dan tiba-tiba merasa sedikit sakit di 
tenggorokannya. 


Dia tidak mengatakan apa-apa, dia buru-buru menoleh dan 
meminta pengurus rumah tangga untuk membawa handuk 
dan meletakkannya di atas kepala pemuda yang basah itu. 


"Pergi dan cuci dulu," katanya, "hati-hati dengan masuk 
angin." 


DeLorris menghentikan pelayan itu dan berkata, "Aku harus 
berterima kasih siapa namamu, Xavier, kan?" 


"Ya," Xavier menjawab, "Ini adalah nama yang diberikan 
tuan muda padaku." 


"Kalau begitu," kata Dolores, "kamu pantas mendapatkan 
hadiah. Aku harus mengucapkan terima kasih kepadamu." 


Dia mengambil surat itu dan naik ke atas dengan sosok 
yang anggun, dan aku dipegang erat oleh kepala pelayan 
tua itu, diikuti olehnya, dan mendorongnya ke dalam 
ruangan. Kou Oiu tahu bahwa ini adalah tahap berikutnya 


dari menghukum para pengkhianat, dan dia tidak mau 
campur tangan, Dia hanya berbalik dan menatap pemuda 
itu sendiri. 


"Mengapa kamu tidak segera mandi dan mengganti 
pakaianmu?" 


Sosok Xavier semakin rapat, mungkin karena sempat 
terkena hujan, dia jadi lebih pendiam dan pemberani. 
Dengan tetesan air di bulu mata emas pucatnya, dia berkata 
dengan sungguh-sungguh, "Ya, tuan." 


Kou Oiu berjalan di depannya, dan tidak lupa untuk berbalik 
dan berkata: "Saya ingin mendengarkan prosesnya." 


"a" Suara pemuda itu jelas lebih tidak berdaya, dan 
berkata, "Guru, saya tidak yakin apakah konten seperti itu 
cocok untuk telinga Anda." 


Kou Oiu hanya berhenti dan menatapnya dengan samar. 
Apakah Anda akan meremehkan penerus sosialis kita? 

Saya telah melihat semuanya, oke? Saya telah melihat yang 
mati hidup, dan pembunuhnya juga! Apakah ada yang 


membuatku takut! 


Xavier bertabrakan dengan tatapannya, dan setelah waktu 
yang lama, dia meringkuk di sudut bibirnya dan tersenyum 
perlahan. 


"Tentu saja," tambahnya, "jika Anda bersikeras, saya akan 
melakukan semua yang Anda inginkan untuk Anda." 


"Tuanku." 


Anak sistem berkata dalam diam: (Oh, ha. 


Kata-kata ayah tentang cinta asli jelas tidak setingkat 
dengan dunia sebelumnya. 


Xavier berbeda dari Kou Qiu, dia mungkin tidak tahu banyak 
tentang renda masa lalu di antara para bangsawan, tapi dia 
tahu persis di mana menemukan orang biasa. 
Memanfaatkan hujan lebat, dia langsung pergi ke koran 
bocah di kota yang bertugas menjual koran dan gangster 
yang menyimpan uang secara pribadi, dan bertanya 
tentang kemungkinan tempat penampungan terdekat di 
mana orang dapat menghindari hujan. 


Eve berlari keluar tanpa memberi tahu nyonya rumah, jadi 
wajar saja dia tidak berani pergi ke tempat formal mana 
pun. Dan ketika berbicara tentang tempat persembunyian di 
jalanan, tidak ada yang tahu lebih baik dari kelompok orang 
ini. 


Xavier memegang uang di tangannya. Jika dia orang biasa, 
dia mungkin akan kehilangan dirinya sendiri dan uangnya 
bersama-sama, tapi dia awalnya adalah seorang budak- 
pejuang, dan dia masih sedikit berdarah. Para gangster itu 
ingin langsung menguasai dia Oiancai, tetapi ketika dia 
mulai melihat penampilan pihak lain yang benar-benar 
putus asa, dia segera menghilangkan ide ini. 


Daripada bertengkar dengan orang seperti itu, lebih baik 
membuat kesepakatan dengan jujur. 


Hanya setelah menemukan wanita keriput dari bawah 
jembatan, bos menatap Xavier di mata seorang pria yang 
jelas bukan orang yang superior, dan dia tidak bisa 
menahan perasaan lega. 


"Kamu dari keluarga siapa," katanya, "dan ada gunanya 
bekerja begitu keras untuk orang lain?" 


Dia menunjuk ke petir yang merobek malam, "Ini masih 
bergemuruh!" 


Xavier memegangi tangisan erat-erat di tangannya, 
mengabaikan rambut keriting panjang yang lain di 
tangannya, menangis dan memintanya untuk 
melepaskannya. Tidak ada rasa iba dan belas kasihan di 
wajahnya, atau di dalam hatinya. Dia dibasuh oleh hujan, 
dan dibandingkan dengan seseorang, dia lebih seperti 
binatang yang tumpul dan tidak mau. 


Bos menatapnya sebentar, dan ketika dia melihat bahwa dia 
tidak tahu menjawab, dia tidak bisa menahan senyum. 


"Oke," kata bosnya, "Benar-anjing yang baik." 


Dia mengeluarkan kantong uang itu, hanya mengambil 
setengahnya, dan membuang sisa kantong itu kembali. 


"Ayo pergi." 


Xavier mengambil dompet itu, masih memegang erat wanita 
itu di tangannya, dan menemukan catatan menguning dari 
sakunya. 


Eve jelas tidak ingin kembali. Dia mengkhianati nyonya 
rumah dan tidak akan kembali ke mansion. Karena malu 
dengan hujan lebat, dia mulai tersandung di tengah jalan, 
pertama-tama memohon dengan tidak jelas, dan melihat 
Xavier tidak tergerak, permohonan itu perlahan berubah. 


Apakah kamu pikir kamu masih bisa hidup jika kamu 
menemukanku kembali? Dia membuka mulutnya lebar- 
lebar, seolah dia sedang menceritakan lelucon yang sangat 
lucu, dengan ekspresi acuh tak acuh yang hampir 
mengerikan, "Jangan bercanda!" 


"Hancurkan rahasia seperti itu ... kamu tidak bisa hidup." 


Dia diseret dan terhuyung-huyung, dan ada kegembiraan 
yang aneh dalam suaranya. 


"Kamu tidak ingin membacanya," katanya. "Lihat kertasnya. 
Apa yang tertulis di atasnya?" 


Langkah kaki pemuda itu tidak berhenti sama sekali, 
bahkan menjangkau untuk menekan pinggiran topi lebih 
rendah. 


"Ini ada hubungannya dengan tuan mudamu," wanita yang 
rambutnya malu-malu di pipinya menyeret nada panjang, 
dan meliriknya, "tuan muda yang mulia, kamu benar-benar 
tidak ingin tahu siapa dia aslinya? " 


Sosok Xavier akhirnya terdiam saat mendengar kata Tuan 
Muda. 


Tapi dia tidak membuka surat itu dan memeriksanya seperti 
yang kubayangkan. Sebaliknya, dia menoleh dengan lemah, 
dan pupilnya yang basah kuyup di tengah hujan tampak 
sangat cerah, seperti sifat berdarah dari binatang buas. 


Aku menggigil tak bisa dijelaskan. 


"Kamu terlalu banyak bicara," pemuda itu menatapnya dan 
berkata perlahan, "Ingin berbicara tentang tuan muda? 
Kamu belum memenuhi syarat." 


Ive terkejut pada awalnya, dan kemudian tidak bisa 
menahan senyum sinis. 


"Anjing yang baik," katanya, "Ini anjing yang sangat bagus 
.. dan Viscount Herron pada saat itu, hampir dibuat dari 
cetakan yang sama." 


Dia menatap ke langit, ada hal lain dalam suaranya. 
Ini seperti melankolis. 


"Sayang sekali, betapa pun baiknya seekor anjing, ia tidak 
lagi sama seperti sebelumnya." 


Xavier tidak mengatakan apa yang saya katakan. 


Dia hanya mencuci tubuhnya di dalam tangki, sementara 
tuannya duduk di samping, masih mengenakan piyama, 
dengan setengah dari bahu rampingnya yang terbuka, dan 
bersandar di kursi dengan cerdik, seolah-olah dia siap untuk 
mendengarkan ceritanya. 


Menonton tanpa terhalang oleh matanya yang jernih, 
pembuluh darah biru meledak di leher pemuda itu. Dia 
sepertinya berusaha menyembunyikan sesuatu, sambil 
menceritakan apa yang telah dia lakukan malam ini, sambil 
perlahan membasahi dadanya dengan air berbusa yang 
kaya. 


Tersembunyi di bawah air hangat. 


Kou Oiu awalnya khawatir, tapi sekarang melihat dia terlihat 
seperti ini, aku merasa terlalu tidak sabar untuk menunggu. 
Dia batuk sedikit, dan sedikit kemerahan di sekitar 
telinganya, "Aku akan kembali dulu." 


tidak! Sistem sedang terburu-buru, Suasananya sangat 
bagus, mengapa Anda ingin kembali? 


Kou Oiuxin berkata, jika dia tidak kembali, apakah dia akan 
tetap tinggal dan berkunjung? 


(Mengapa tidak berkunjung? Kesalahan sistem adalah satu 
set rangkaian, (gratis! 


(...1 Hantu gratis, Kou Qiu hampir mengangkat pedang 
empat puluh meternya. 


Laki-laki saya sangat jujur, jadi dia tidak menjalankan kereta 
seperti Anda begitu penuh pikiran. 


Dia hanya mengucapkan beberapa patah kata dan bergegas 
kembali ke kamar. Sangat disayangkan untuk sistemnya, 
dan masih memikirkannya sepanjang jalan: (Setelah desa 
ini, tidak akan ada toko. Di dunia ini, kamu adalah tuan dan 
dia adalah pelayan. Jika dia begitu patuh, kamu tidak tidak 
ingin ... mencoba lagi. Sesuatu yang belum pernah Anda 
lakukan sebelumnya? 


Seperti serangan balik! 
Setelah paragraf ini, benar-benar tidak ada peluang! 


Kader tua Kou masuk ke selimut dan begitu terpana olehnya 
sehingga dia benar-benar memikirkannya. 


Tapi kenangan menyakitkan dari kehidupan terakhir segera 
menyusul, dan dia dengan tenang berkata: (Azai, apakah 
kamu ingat terakhir kali kamu mengatakan ini padaku? 


[...] Sistem ini diam dengan hati nurani yang bersalah. 


[Keesokan harinya, ada lima bayi lagi dalam keluarga,I| 
Kader tua Kou terus tersenyum, (Aku tidak bangun dari 
tempat tidur selama dua hari, apa kamu ingat? 


Saat itu, dia hampir saja ditembak oleh cangkang kapitalis. 
Saya benar-benar terlempar, dan saya merasa kesal ketika 
saya pergi ke kamar mandi untuk membuka pintu dan 
melepaskan air selama dua hari berikutnya. 


Saya hampir tidak bisa mengingatnya. 


Sistem yang menjadi komandan militer palsu memaksa 
penghormatan: (Tapi dunia adalah ayah dari Jiaolong, dan 
kedua ayah Jiaolong, tentu saja, tidak dapat dibandingkan! 


Masuk akal, (Tapi di dunia ini, Anda memberi ayah saya 
sepuluh keberanian, dan dia tidak berani memperlakukan 
Anda seperti yang dia lakukan di kehidupan sebelumnya. 
Tentu saja, dia harus memanfaatkan kesempatan ini! 
Sekarang setelah kondisi obyektif sudah ada, bukankah 
seharusnya Anda memberikan permainan penuh pada 
inisiatif subjektif Anda? 


Kou Qiu berpikir tentang tatapan pemuda itu yang dengan 
jelas mengabadikan dirinya sebagai dewa, dan hatinya 
bergetar lagi. 


I... Lalu coba lagi? 


Sistem tertawa, tidak sabar untuk mengatakan: (Baiklah, 
coba, coba. 


Mereka berdua tidak tahu saat ini. Hanya beberapa tembok 
jauhnya, pria muda di mulut mereka sedang memikirkan 
Tuhan di dalam hatinya. 


Dia sedikit memiringkan lehernya ke belakang, rambutnya 
yang basah kuyup tergantung di dinding kolam, dan 
tenggorokannya bergerak ke atas dan ke bawah. 


Setelah waktu yang lama, dia mendengus tumpul dan 
perlahan melepaskannya. 


Ini kedua kalinya. 


Xavier bertelanjang dada, matanya tampak seperti gunung 
berapi yang telah dipadamkan sepanjang waktu, setelah 
ditekan sekian lama, akhirnya meletus. 


Dia berbalik dari bak mandi dan tiba-tiba menciumnya lagi. 


Rasa unik setelah rilis menyatu dengan wewangian yang 
ditinggalkan oleh pemiliknya Hanya memikirkannya di 
benaknya, ada arus listrik yang deras mengalir dari 
belakang kepalanya. Dia bingung dengan api yang tidak 
dikenalnya, dan jantungnya berdegup kencang. 


Malam ini, dia sekali lagi memimpikan tuannya. 


Mawar Bredden yang terkenal menghadap ke bawah dan 
menempel di alas tidur putih, dua tulang di pundaknya 
seperti kupu-kupu yang bisa lepas dari daging tipis dan 
terbang keluar. Dan tangannya menggenggam tangan tuan 
muda dengan erat, menguncinya dengan kuat di atas 
rambut pirang platinum. 


Dia mendengar tuan muda memanggil namanya. 
"Ze ... Xavier..." 


Api di dada membakar lebih dahsyat lagi, dan emosinya 
begitu hancur sehingga Xavier tidak bisa menahan tangis 
dalam mimpinya. 


Dia adalah orang percaya yang paling saleh dari orang ini, 
tubuh ini, dan hati ini. 


Tapi sebelum ini, Xavier tidak pernah memikirkannya. Dia 
akan memiliki keinginan yang hampir kotor ini kepada dewa 
yang dia sumpah sepanjang hidupnya. 


Dia ingin menghujat. 


Pemikiran semacam ini terlalu menakutkan. Xavier bahkan 
curiga bahwa dia mungkin dikutuk oleh iblis yang 
bertanggung jawab atas nafsu, dan dia akan memiliki 


pemikiran seperti itu untuk Tuan yang mulia yang 
menyelamatkan dirinya dari panas. Namun, pikirannya tidak 
lagi mendengarkan kendalinya. 


Jiwanya melampaui tubuh ini, dan dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak mengejar orang itu. 


Jika Anda tidak memilikinya, Anda tidak akan bisa 
mendapatkan kedamaian selama sisa hidup Anda. 


Jika Anda tidak memilikinya ... 
Xavier membalikkan badan dalam kegelapan. 


Apakah ada hasil? Di meja sarapan di hari kedua, Kou Qiu 
mengambil sepotong kecil croissant dan berbisik kepada 
Dolores, yang masih belum terlihat bagus hari ini. 


Delores bahkan tidak mengikat rambutnya, bibirnya pucat, 
dan dia berkata dengan acuh tak acuh: "Apa hasilnya? Dia 
sangat berani untuk bisa melahirkan keterasingan di bawah 
mataku." 


Kou Oiu ragu-ragu, lalu berkata: "Apakah ada utusan ..." 


Utusan yang mana? Dolores mencondongkan tubuh ke 
depan, mengulurkan tangan dan mencubit wajahnya, Yuri, 
jangan khawatir tentang masalah ini lagi. Aku akan 
mengurusnya. 


Lagipula, Ai Fu adalah pelayan pribadi bibi, Kou Qiu diam 
dan menyeka mentega di atas potongan roti di piringnya. 
Dolores menyesap dua teguk teh, samar-samar merasa agak 
kedinginan, memanggil Xavier yang berdiri di samping 
untuk menuangkan segelas untuk dirinya sendiri, tetapi 
berteriak beberapa kali, tanpa mendengar jawaban, 
"Xavier?" 


Pemuda di belakang Kou Oiu akhirnya bereaksi, dan dengan 
suara rendah, dia mengalihkan pandangannya dari Kou Qiu 
yang sedang makan, dan mengganti Delores dengan teh 
hitam baru. 


"Xavier," kata Dolores, meletakkan uang di cangkir di 
tangannya, "Aku berjanji kepadamu bahwa aku akan 
memberimu hadiah - tapi aku masih ingin mendengar 
pendapatmu dulu. Apa yang kamu inginkan?" 


Matanya penuh minat. Xavier menggerakkan bibirnya, 
tetapi matanya perlahan beralih ke tuan kecilnya. 


Tuan muda juga meletakkan peralatan makan perak di 
tangannya dan melihat ke atas. Sinar matahari yang turun 
dari jendela tampak memahkotainya, wajahnya suci dan 
mulia, seolah-olah dia telah mengangkat kakinya keluar dari 
lukisan Putra Allah. 


Apa yang kamu inginkan? Kou Qiu juga menanyakan kata- 
kata ini lagi. 


Pupil abu-abu perak pemuda itu bergetar, dan perlahan 
membungkuk. 


"Saya tidak ingin imbalan apa pun--" Dia berkata dengan 
lembut, "Hanya ada satu hal, saya harap saya bisa 
mendapatkan izin dari tuan muda." 


Kou Oiu tidak mengerti sedikitpun, dan ada sedikit 
keterkejutan di mata Bi Tou, tapi dia mengangguk, 
"Katamu." 


Saya berharap Guru, dapat memberi saya kehormatan ini 
dan mengizinkan saya untuk tinggal bersama Anda 
sepanjang waktu. Xavier berhenti, hanya dia yang tahu 
detak jantungnya yang gila di dadanya saat ini. Dia berlutut 


dengan satu lutut dan mengangkat 1. Tangan, cium lembut 
di ujung jari si bulat dan bedak mikro. 


" Saya ingin menjadi anjing setia Anda selamanya." 


Bab 57 Bagaimana menjadi Pelayan yang 
Memenuhi Syarat 


Bab 57: Bagaimana menjadi Pelayan yang Memenuhi 
Syarat (5) 


Langit di kota ini selalu suram. Hujan berkabut akan datang 
seperti yang dijanjikan bahkan di musim dingin, 
menunjukkan sedikit dinginnya es. Nafas yang 
dihembuskan berwarna keputihan, dan itu melayang di 
udara dalam sekejap mata. 


Semakin banyak saat ini, semakin Kou Qiu tahu apa 
sebenarnya "perasaan dan kelemahan" itu. 


Ini pada dasarnya berarti pilek dan demam adalah kejadian 
biasa. 


Dia sedang berbaring di tempat tidur, dengan lemah 
meletakkan selubung air dingin di kepalanya, dan hatinya 
sangat sedih dan marah. 


Biarkan aku pergi! 

Saya bisa terus melayani orang! ! ! 

(Kamu bisa menariknya ke bawah,| Sistem boy menuangkan 
air dingin padanya, (Sekarang hanya tubuhmu, apalagi 
melayani orang, pada dasarnya kamu hanya bisa menjadi 
orang yang dilayani oleh orang-orang. 


Itu masih borjuis yang kejam. 


Kou Qiu menghela nafas lega perlahan. 


Namun, dia akhirnya mengerti kenapa Ulysses begitu 
dimanjakan sebagai anak laki-laki. Sebagai bayi prematur, 
tubuh aslinya telah sakit dan diganggu hampir sejak lahir, 
dan tubuh tersebut sepertinya memiliki beberapa akar 
penyebab, terutama rasa menggigil. Akibatnya, Kou Oiu 
menghabiskan hampir seluruh musim dingin dengan 
berbaring di tempat tidur. 


Satu-satunya keuntungan adalah dia akhirnya lebih dekat 
dengan Xavier. 


Selama sebulan penuh bergaul siang dan malam, Xavier 
akhirnya dengan enggan mengubah "tuan" yang dia 
bicarakan dan menggantinya dengan "tuan muda" yang 
sedikit lebih dekat. 


Sistem dengan samar berkata: (Ini adalah hantu, dia masih 
tidak berani melakukan apa pun, atau membiarkan Anda 
berbaring di tempat tidur dan menanam jamur. 


Sejujurnya, bukankah ini saat yang tepat untuk makan 
jamur? 


[Saya menyeka tubuh saya sekali sehari,) Sistem berkata, 
IDengan cara ini, saya hampir meragukan apakah dunia 
ayah saya akan berhasil. 


Kou Qiu: [...] 


Dia semakin curiga sekarang karena dia memikirkan sesuatu 
dalam pikirannya sebagai seorang pemuda. 


Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, sepertinya tidak 
ada yang hijau dan sehat. 


Mari kita pahami nilai-nilai inti sosialisme, apakah semua 
punggung Marx telah dimasukkan ke dalam perut anjing? 


Sistem berkata: (Tidak, mereka semua dimakan oleh bayi air 
dari kehidupan sebelumnya. 


Saya mengguncang panci dengan cepat, dan dengan cara 
mengungkapkan kesedihan saya karena saya sudah lama 
tidak punya waktu untuk belajar. 


Saya ingin belajar, saya tidak sabar untuk bersemangat 
untuk belajar! 


Kou Qiu berkata bahwa dia tidak mengerti, [Apakah kamu 
belajar? 


Anak sistem itu benar dan percaya diri, (Tanpa mosaik, 
bagaimana saya bisa belajar? 


Kou Qiu: [...] 


Perasaan Anak ini juga mengembangkan perasaan dengan 
Mosaic. 


Ada ketukan di pintu, tiga kali dengan cara yang sangat 
ritmis. 


Tuan Muda. Pemuda itu mengetuk pintu, membantunya 
berdiri lebih dulu, dan meletakkan dua atau tiga bantal bulu 
angsa lembut di belakangnya, yang membuka meja kecil. 
Kou Qiu ditatap oleh sepasang mata abu-abu perak yang 
sangat familiar tanpa berkedip, dan jantungnya melonjak, 
"Makan siang hari ini, tuan muda masih ingin makan sup 
dulu?" 


Sistem melihat sup, dan tiba-tiba berkata "Oh heh" di dalam 
hati saya. 


[Tepat,] Katanya pelan, [Sup krim jamur, direbus putih, 
lengket, dan kental. 


Kou Qiu: [...] 
Entah kenapa, tapi tiba-tiba dia tidak nafsu makan sup. 
"Juan Muda?" 


Melihat bahwa dia tidak menjawab untuk waktu yang lama, 
Xavier ragu-ragu, dan berbisik "Itu tidak sopan". Lalu dia 
perlahan mengambil sendok, pergelangan tangannya 
gemetar, tapi dia dengan kuat memasukkannya ke mulut 
Kou Qiu dan dengan lembut menyentuhnya. dua bibir yang 
sedikit pucat karena sakit. 


Kou Qiu menatap tangannya dengan bingung. 


Sebagai orang yang inferior, tangan Xavier tidak sebersih 
dan tanpa cacat seperti Ulysses, dan ada bekas luka yang 
jelas ditinggalkan oleh angin dan embun beku di tangan 
mereka. Xu Ye memperhatikan pandangannya, dan tangan 
Xavier tanpa sadar menyusut, dan berkata dengan suara 
rendah, "Jika kamu tidak ingin melihatnya, aku akan 
mengenakan sarung tangan mulai hari ini." 


"apa yang kamu katakan?" 


Setelah mendengar ini, tuan mudanya menatapnya dengan 
aneh. 


Apa yang harus ditutup-tutupi? Kou Qiu berkata, mengambil 
kesempatan untuk mempopulerkan gelombang pendidikan 
ideologis untuk anak buahnya. Setidaknya, Anda 
mengandalkan kerja jujur Anda untuk menghidupi diri 
sendiri; tidak seperti saya, meskipun seorang bangsawan, 
Anda adalah juga seorang bangsawan. Cuma cacing malang 
yang bisa bertahan hidup di keluarganya. " 


Dia menegakkan dadanya, matanya berbinar. 


"Kamu tidak perlu malu, akulah yang harus malu!" 


Setelah mendengarkan paragraf ini, Xavier tidak bergerak 
untuk waktu yang lama, seolah-olah berubah menjadi 
patung batu. Setelah waktu yang lama, dia menundukkan 
kepalanya seperti kejutan besar, dan rambut pirang 
pucatnya yang lembut tersebar dan tersapu ke punggung 
tangan Kou Qiu. 


Dengan sedikit rasa gatal. 


Suaranya sepertinya dengan paksa menekan sesuatu, dan 
butuh waktu lama untuk mengeluarkan suara dari 
tenggorokan bisu. 


"Kamu sangat hebat." 

Kader veteran Kou yang menganiaya: "???" 
Tunggu sebentar, apakah intinya agak bengkok? 
Bagaimana kesimpulan ini keluar? 


Sistem terkekeh lagi, dengan keras dan otentik: (Penggemar 
otak. 


Xavier, penggemar sisa otak, hanya kalah sedikit saat rutin 
menyeka satu sama lain setiap malam. Dia memegang kain 
lembut yang basah kuyup di tangannya, dan menyentuh 
tubuh pemuda itu sedikit seperti menyentuh patung.Dia 
tidak dapat menemukan kekurangan apapun di tubuhnya, 
seolah-olah dia sedang menggosok kupu-kupu muda di 
pupa yang akan menyebarkannya. sayap. 


Saat bertemu di beberapa tempat, tubuhnya, yang terlihat 
seperti tubuh buatan dewa, akan sedikit gemetar. 


Hati Xavier bergetar bersama itu. 
"Bagaimana kabarmu," bisiknya, "Tuan?" 


Karena takut masuk angin, selimut putih masih menutupi 
tubuh bagian atas, Kou Qiu hanya memperlihatkan tungkai 
dan kakinya. Dia meringkuk tanpa sadar, dan tanpa sadar 
berkata: “Gatal ..." 


Suaranya tidak jelas, dengan rasa gemetar yang membuat 
hati orang-orang bergetar. 


Tangan Xavier berhenti di udara. 


Setelah beberapa saat, dia melanjutkan jika tidak terjadi 
apa-apa. 


Menunggu sampai orang di tempat tidur berseragam dan 
bernapas sedikit, pemuda yang menjaga di samping tempat 
tidur menghembuskan napas dengan lembut dan meniup 
lilin. 


Setelah berdiri dalam kegelapan untuk waktu yang lama, 
dia perlahan-lahan mengangkat langkahnya dan berjalan 
keluar ruangan. 


Ini hampir seperti cobaan yang diberikan kepadanya oleh 
para dewa. 


Yang benar-benar membuatnya gelisah adalah dia rela tak 
kenal lelah. 


"Aku akan bertemu denganmu lagi dalam mimpiku," Xavier 
bergumam pelan ketika dia kembali ke kamar kecilnya 


untuk beristirahat, menarik selimutnya, "- Tuan Muda." 


Saat musim semi lebih cerah, musim sosial telah datang 
kembali. Pakaian formal yang harus dia pakai berubah dari 
tebal menjadi tipis. Kou Qiu berjalan ke ambang jendela dan 
membuka jendela. Selama dia mengulurkan tangannya, dia 
bisa memetik beberapa daun hijau dari pohon tinggi di 
sebelahnya. 


Bahkan garis-garis halus pada daun dapat terlihat dengan 
jelas. 


Kou Qiu memegang daun di tangannya Sebelum dia bisa 
merasakan udara musim semi yang harum, dia mendengar 
suara Dolores di lantai bawah. 


"Di mana Yuri," ucapnya cepat, "di mana keponakanku yang 
masih bayi?" 


Kou Qiu tanpa sadar menghela nafas, tersenyum melalui 
jendela, dan melambai kepada bibi yang baru saja keluar 
dari kereta di bawah. 


"Apa yang masih kaulakukan," desak Dolores, sambil 
melambaikan sapu tangan bersulam di tangannya padanya, 
"Cepatlah, promnya akan segera dimulai!" 


Pesta dansa sosial, sebagai kegiatan sosial dan hiburan yang 
sangat diperlukan di antara para bangsawan, hampir 
merupakan platform yang paling penting. Setiap tahun, 
gadis bangsawan yang mencapai usia mereka akan 
dipimpin oleh ayah mereka untuk memberikan tarian 
pertama mereka di pesta dansa untuk mengumumkan 
bahwa mereka telah resmi masuk ke dunia sosial dan dapat 
mulai berbicara tentang pernikahan. 


"Aku benar-benar tidak mengerti," Kou @iu tidak bisa 
membantu tetapi berbisik ketika Xavier diam-diam 
mengulurkan tangannya untuk memperbaiki dasinya, 
"Kenapa ada kegiatan yang membosankan seperti itu?" 


Sebagai penerus sosialis yang serius, dia lebih suka tinggal 
dan memperkaya makanan spiritualnya di rumah. 


Mata Xavier terkulai, jari-jarinya dengan longgar melingkari 
tali tipis itu, dan dia mengikat simpul yang sempurna 
untuknya, lalu dia berdiri tegak. 


"Saya harap Anda bersenang-senang," katanya lembut, 
"tuan muda saya." 


Rok yang tak terhitung jumlahnya digosok satu sama lain, 
seperti bunga yang tak terhitung jumlahnya diletakkan 
terbalik. Viscount Herron berdiri di antara bunga-bunga 
halus ini. Dia menunduk dan tidak melihat keindahan yang 
tak terhitung jumlahnya di sekitarnya, tetapi matanya 
kosong, seolah dia sedang berpikir dengan sungguh- 
sungguh. 


Berdiri di sampingnya adalah rekan yang sama yang baru 
saja menerima hadiah. 


"Lihatlah wajah para bangsawan tua itu," rekannya 
mencibir, "melihat kita, itu seperti melihat beberapa bid' ah- 
kurasa mereka lebih suka menempatkan kita di atas api dan 
memanggang kita, jadi kita tidak harus dilahirkan dari di 
sini. Kaki masyarakat yang lebih rendah telah mengotori 
karpet mahal mereka. " 


Viscount Herron tidak bersuara, tetapi dengan lembut 
mengguncang sampanye di tangannya. Anggur bening 
berjatuhan di dalam cangkir, dan ketika menabrak dinding 


cangkir, itu mengeluarkan suara yang jelas dan 
menyenangkan. 


Rekannya melihat sekeliling lagi, seolah sangat 
membosankan. 


"Tahun ini, tidak ada kecantikan yang tepat waktu," 
bisiknya, dan tampak cemas pada saat yang sama. 
"Mengapa keluarga Braddon belum datang? Aku sudah lama 
mendengar reputasi tuan muda mereka, dan aku ingin 
untuk melihatnya secara pribadi. Ini berwawasan. " 


Bahu Viscount Heron tiba-tiba menegang. 


Baru kemudian rekan saya ingat, dia menyeringai dua kali, 
dan berkata, "Saya lupa bahwa Anda bertemu dengan tuan 
muda..." 


Aku buru-buru menutup mulutku dan tidak melangkah lebih 
jauh. 


Padahal, selain dia, banyak orang yang menunggu 
kedatangan keluarga Braden. Hal baik atau orang selalu 
membuat orang mendambakan. Terlebih lagi, Ulysses sangat 
terkenal sehingga bahkan setelah melihat wajahnya, Yang 
Mulia tidak bisa tidak memujinya karena kulit yang 
sepertinya telah dicium oleh Tuhan. 


Namun, tidak sampai semua tamu tiba, bibi dan keponakan 
yang dinanti-nantikan semua orang datang terlambat - 
tetapi begitu mereka melangkah ke aula ini, mereka bahkan 
tidak bisa menyembunyikan lilin yang tak terhitung 
jumlahnya yang dinyalakan. cahaya. 


Mereka tidak membutuhkan perhiasan, mereka bersinar 
terang. 


"Dlores," pembawa acara pesta melangkah maju, dan ketika 
dia melihat sosok lain, sudut bibirnya tersenyum, "Ulysses, 
apa kau tidak melihat putriku? -Ini adalah cinta Lun." 


Kulit gadis yang berdiri di samping tangannya sangat putih 
dan lembut, dan ujung rok biru danau beriak seperti 
gelombang air, yang sangat cocok dengan mata birunya 
yang biru. Mendengar perkenalan ibunya, dia sedikit 
membungkuk dan membungkuk hormat standar. 


Kou Qiu menyambutnya sebagai balasan, secara tidak 
sengaja melihat sekilas wajah merah gadis itu, dan 
menyadari tatapan penuh makna di antara kedua wanita itu, 
dan tiba-tiba ada firasat yang sangat buruk. 


Dia berhenti, lalu ragu-ragu: |... di antara para bangsawan, 
bukankah mereka harus menikah? 


(Apa yang kamu bicarakan, Abba?)| Sistem boy berkata 
dengan aneh, (Jika bangsawan tidak menikah, apakah 
mereka ingin menikah dengan orang biasa? Apakah Anda 
masih mengharapkan mereka, kaum borjuasi, untuk 
memperlakukan orang secara setara? 


Kou Qiu: [...] 
Seberapa menyedihkan? 
Itu hampir membuatnya kewalahan. 


Kou Qiu melihat ke depan dan berkata pelan: [Tapi aku sama 
sekali tidak ingin menjadi pembohong. 


Gadis di sebelahnya sudah tersipu dan membungkuk, 
dengan lembut mencoba memperkenalkan hidangan 
kepadanya, Kou Qiu menarik napas dalam-dalam, dan kulit 
kepalanya mulai mati rasa. 


Kamerad, Anda tidak perlu terlalu dekat! 


Menjauhlah dariku, oke? Saya sudah memiliki keluarga, dan 
saya benar-benar perlu menjaga persahabatan revolusioner 
murni dengan Anda! ! 


Gadis itu jelas tidak bisa mendengar hatinya, ekspresinya 
masih malu-malu, dan dia berbisik: "Mungkin ini kunjungan 
pertama Anda ke rumah kami. Jika Anda mau, ada gereja 
yang dibangun dengan indah di dekatnya. Saya bisa Besok, 
saya akan menunjukkannya kepada Anda sekitar." 


Kader tua Kou tidak bisa berkata-kata untuk beberapa saat, 
dan hanya berkata: "Aku tidak percaya pada Tuhan." 


Ekspresi gadis itu membeku sesaat, seolah dia sedikit curiga 
dengan telinganya. 


Lihat posisimu, Nona Ellen, suara familiar lain tiba-tiba 
datang dari sampingnya, Kou Qiu menoleh dan melihat 
Heron muncul di belakangnya dengan gaun berpakaian 
bagus, dan sedikit tersenyum pada gadis itu. kepada Master 
Ulysses. " 


Mata gadis itu beralih di antara keduanya, sepertinya 
langsung teringat masa lalu mereka. 


Dia mundur selangkah dengan cerdik dan berkata, "Aku 
akan pergi untuk menyapa para tamu dulu." 


Hanya dua orang yang saling memandang. 


Kou Qiu sebenarnya tidak ingin mendengar apa yang 
dikatakan serangan terak itu, tidak peduli seberapa banyak 
dia berkata, tidak peduli seberapa antusias dia ingin 


mendaki, itu tidak sebanding dengan fakta bahwa Ulysses 
telah memberi Herron cinta yang tak terhitung jumlahnya. 


Memang mungkin untuk membayar hasil yang benar ini, 
tetapi bukan karena orang-orang memperlakukan satu sama 
lain dengan hati yang sama. 


Kou Qiu menganggapnya tidak masuk akal. 


Dia memandang orang di depannya, dan berkata dengan 
ringan: "Apa yang ingin Viscount Herron katakan 
kepadaku?" 


He Lun menatap matanya yang tajam, dan tiba-tiba dia 
menghela nafas sedikit dan berkata dengan suara rendah, 
"Tuan." 


Kou Qiu hampir merinding karena dua kata ini. 


Bocah sistem juga menggelengkan bahunya dengan jijik, 
dan berkata dengan kaget: [Mengapa dia masih memiliki 
wajah untuk mengatakan dua kata ini? 


"Kamu masih marah padaku," Suara Herron ringan dan 
berkibar, seolah menginjak awan, "bukan?" 


Kou Qiu tidak memahaminya dengan baik. Saya tahu semua 
ini. Mengapa Anda di sini untuk memverifikasi? 


Tatapan He Lun melayang ke kejauhan di awan ini, dan 
setelah sekian lama dia berkata, "Dulu aku berpikir bahwa 
kamu adalah satu-satunya yang mengerti aku." 


Kenangan yang samar dan jauh itu sepertinya kembali 
dalam sekejap. 


Ketika dia dibeli dari bursa, kondisi Herron tidak jauh lebih 
baik dari pada Xavier. Ada darah di salah satu matanya, dan 
sepotong daging di lehernya robek, berdarah. 


Dia tergeletak di tanah, di sampingnya ada anjing ganas 
yang baru saja mati di bawah tangannya. 


Nafas bau masih menyemprot di wajahnya. 


Heron memejamkan mata lelah, dan darah hangat mengalir 
di kelopak matanya Dia mendengar sepasang kaki berjalan 
di sampingnya, sepatu kulitnya berderit. Tuan rumah 
melambaikan tangannya dengan penuh semangat, dan 
berkata: "Tujuh galon! -Delapan galon! Siapa lagi yang ingin 
membelinya? Lihat, semua kekuatannya!" 


Para bangsawan tinggi itu mengomentari dia seperti 
binatang yang tidak bisa mengerti mereka sama sekali. 
Herron membanting kepalanya ke tanah, dan hampir bisa 
merasakan otot-ototnya menjadi gila lagi dan lagi.Kejang 
panik. 


Saat itu, hanya Ulysses yang langsung berdiri dari kotaknya 
tanpa memikirkannya. 


Dia tiga atau empat tahun lebih muda dari sekarang. 
Ulysses yang berusia lima belas tahun melihat 
pemandangan tragis ini dengan matanya sendiri, dan dia 
berdiri tanpa ragu-ragu di rumah kaca. 


"Aku ingin membelinya," ucapnya sambil melepas cincin 
emas dari tangannya perlahan-lahan, "berapa harganya?" 


Adegan itu masih terpatri di benak Heron hingga saat ini. 


Dia tahu sejak saat itu bahwa dia tidak akan pernah terus 
menjadi ternak yang diperjualbelikan sesuka hati. 


Yang juga ingin dia lakukan adalah orang-orang seperti 
Ulysses. 


Dia ingin memanipulasi hidup dan mati orang lain. 


"Kamu tahu ambisiku dengan jelas," kata Heron sambil 
tersenyum masam, "Kenapa kamu marah tentang ini?" 


Kou Qiu hanya memandangnya dengan ringan, dan tidak 
bermaksud untuk mengangkatnya. Di bawah cahaya lilin, 
pemuda itu mengerucutkan bibirnya dan berkata, "Viscount 
Herron ada di sini hari ini, bukankah kamu hanya ingin 
memberitahuku ini, kan?" 


He Lun tertegun, dan berkata: "Tentu saja." 


Dia menatap mata Tuan Muda Bitou, dan tiba-tiba melihat ke 
kiri dan ke kanan. 


Tidak ada yang mendekat. Suaranya juga ditekan. 


"Tuan Muda," katanya lembut, "Saya mungkin telah 
mengetahui rahasia yang bahkan tidak Anda ketahui 
tentang diri Anda ..." 


Heron menyipitkan matanya sedikit, berarti sesuatu. 


"Mungkin, identitas Anda tidak sesederhana yang Anda 
pikirkan? Mungkin, Anda memiliki kesempatan untuk 
melangkah lebih jauh dari Anda saat ini?" 


Nafasnya menyembur, dan dia penuh percaya diri, dan 
ambisinya yang mendesak hampir membakar telinga Kou 
Oiu. 


Kou Qiu memiliki sedikit kecurigaan di dalam hatinya, tapi 
dia masih tetap tenang di wajahnya. Baru saja berkata: "Apa 


rahasianya?" 


Heron tersenyum lembut, dan perlahan mengetukkan 
jarinya ke buku-buku jari Kou Qiu. 


"Rahasia--" 
Dia berkata. 


"Sebelumnya, itu disembunyikan di dalam cincin Nyonya 
Dolores." 


Sistem menghela nafas panjang. 


"Jadi," Kou Qiu mengangkat alisnya, "Benarkah Viscount 
Heron yang membuat Eve mencuri uang itu sebelumnya?" 


He Lun dikejutkan secara tidak sadar karena tertangkap 
basah. 


"apa kabar--" 


Dia awalnya mengira bahwa kejadian ini adalah ulah 
Dolores. Setelah tiga tahun tinggal di rumah Braden, dia 
tidak dapat memahami pemeliharaan DeLorris terhadap 
keponakannya ini. Bagaimana dia bisa memberi tahu 
Ulysses, yang belum pernah melihat badai, tentang rahasia 
berbahaya seperti itu? 


"Apa yang kamu ingin aku lakukan," Kou Oiu berkata 
dengan tenang, "Membawakannya padamu?" 


Heron baru saja memulihkan ketenangannya dan berkata, 
"Kamu salah menafsirkan maksud saya." 


Dia mengepalkan cangkir lebih kuat dengan jari-jarinya, dan 
buku-buku jarinya memutih. 


"Hanya saja, jika Anda memiliki gagasan untuk mengambil 
langkah maju, secara alami saya tidak akan menyisihkan 
upaya untuk membantu Anda," kata Herron, 
"Bagaimanapun, Anda baik hati kepada saya, jadi mengapa 
saya harus meragukan kesetiaan saya? " 


"." Kou Qiu merasa seperti dia mendengar lelucon besar. 


Seseorang yang pertama kali mengkhianati, sekarang 
datang untuk berbicara dengannya tentang kesetiaan? 


Herron menghela nafas lelah, seolah-olah dia tulus, dan 
berkata: "Hanya dengan berdiri di posisi yang lebih tinggi, 
saya dapat lebih membantu Anda." 


Kader tua Kou: "..." 


Wow, kalau begitu kamu  mengkhianatiku atau 
memikirkanku. Maka Anda benar-benar hebat, apakah Anda 
ingin saya bertepuk tangan? 


Sistem itu juga mempertajam pedangnya dan berkata: (Dia 
harus senang bahwa penerus sosialis tidak memukul orang 
lain. 


Kalau tidak, saya sudah mengalahkan tuan rumah secara 
langsung dengan pukulan. 


"Aku tidak meragukan kesetiaan," kata Kou Qiu, 
menambahkan kalimat berikutnya ke suara Heron yang tiba- 
tiba santai, "Aku hanya meragukanmu, Viscount Heron. 
Lagipula, kamu sama sekali tidak memiliki yang namanya 
kesetiaan." 


Ekspresi Heron membeku, dan kemudian dia tersenyum 
pahit: "Bagaimana kamu bisa memahami penderitaan 
orang-orang inferior seperti kami!" 


"Tolong jangan gunakan orang inferior sebagai kedok untuk 
dirimu sendiri," Kou Qiu berkata dengan postur lurus, 
"Berbicara tentang kesetiaan, aku masih memiliki beberapa 
akun, dan aku harus menyelesaikannya perlahan dengan 
Viscount. Saat itu, aku membeli Viscount sebagai gantinya. 
Ketika Anda jatuh, Anda bersumpah kepada saya kesetiaan 
permanen, tetapi hanya beberapa tahun kemudian, Anda 
lupa sumpah hari itu dan beralih ke orang lain-kan? " 


Pria itu terkejut dengan ketajaman di matanya, dan dia 
sedikit jahat untuk sementara waktu. 


"Itu adalah...... 1 


"Saya mengeluarkan perintah kebebasan untuk Viscount, 
mengangkat status Viscount sebagai budak, dan bahkan 
memberi nama Viscount. Tapi sekarang, Viscount, Anda 
menggunakan nama yang saya berikan saat itu, tetapi Anda 
tidak pernah datang ke berkunjung atau terima kasih lagi. 
bukan? " 


"Aku membeli orang lain di bursa lagi, dan viscount juga 
akan mengambil tindakan, dan mengirim seorang pelayan 
untuk menghubunginya secara diam-diam, untuk membawa 
orang itu pergi, kan?" 


Gerakannya semakin keras dan keras, dan banyak orang di 
sekitar telah menyaksikannya. Jarang bagi para wanita dan 
wanita untuk melihat suara keras seperti itu di antara para 
bangsawan. Ada banyak diskusi untuk sementara waktu, 
dan mereka ingin melangkah maju untuk menghalangi 
mereka. Melihat wajah Kou Qiu yang tenang dan tidak 
berubah, mereka merasa bingung lagi. 


Munculnya Ulysses di hati setiap orang selalu terlihat halus 
dan indah.Mata pirang dan birunya sepertinya dibuat oleh 
Tuhan sendiri, dan hidupnya menjadi seorang pria yang 


keluar dari lukisan itu. Tapi saat ini, matanya bersinar 
dengan cahaya yang menyilaukan, dan dia benar-benar 
memiliki penangkal yang membuat orang gemetar. 


Saya sangat cemas bahkan domba yang lemas pun akan 
menggigit orang. 


Kou Oiu maju selangkah lagi. 


"Apa yang membuatmu bersemangat," katanya ringan, 
"Viscount Herron, bukankah kamu terlihat seperti ini ketika 
kamu baru saja memprovokasi perasaan bibi kita?" 


"Atau," dia tiba-tiba tersenyum lembut, "Anda memiliki hati 
nurani yang bersalah?" 


Herron mundur beberapa langkah, tetapi tidak bisa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


"Mulai sekarang, tolong jangan sebutkan orang-orang 
inferior dan kesetiaan." Kou Qiu akhirnya membuat 
kesimpulan, mengeluarkan kertas sutra dari sakunya, dan 
perlahan menyeka jari-jarinya. Malu dan sampah? " 


Dia melangkah menjauh dari kerumunan, hanya menyisakan 
tamu yang tercengang. 


Xavier sedang menunggu di pintu. Dia telah mendengar 
gerakan itu sejak lama dan mempersiapkan gerbongnya 
terlebih dahulu. Melihat tuannya keluar, dia membukakan 
pintu gerbong untuknya tanpa keterkejutan, "Tuan." 


Kou Qiu meraih tangannya dan masuk ke dalam mobil, 
namun tangan pemuda itu tidak lepas, dia hanya 


mengangkat sepasang mata pucat keemasan dan 
menatapnya dengan mantap. 


"Jika tuan muda mau," kata Xavier lembut, "Saya bersedia 
melayani tuan muda dan menawarkan kesetiaan sejati. 
Tidak ada kepalsuan." 


Dia mengerutkan bibirnya dan berkata, "Tuan, tolong beri 
saya masalah Viscount Herron." 


Bab 58 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 58: Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (6) 


"Tetapi jika saya selesai, saya ingin meminta hadiah 
tertinggi pada tuan muda." 


Kou Oiu melihat cahaya yang tegas dan tidak tahu malu di 
matanya. 


Tangan Kou Qiu ditempatkan di tangan lawan, dan jubah 
yang perlahan terbuka di pundaknya, menutupi tubuhnya 
dengan ketat. Dia terdiam beberapa saat, lalu mengangkat 
kepalanya dan menatap orang lain dan berkata dengan 
lembut, "Kamu yakin?" 


Pemuda itu dengan hormat mengangguk, tanpa melihat 
mundur sama sekali. 


Ini adalah pepatah yang kedengarannya bahkan konyol. Jika 
Anda mengubah orang, Anda pasti akan dimarahi, dan Anda 
bahkan akan dikatakan disihir oleh sihir para penyihir. 
Bagaimana dia, seorang pelayan kecil, melawan Viscount 
yang disukai seperti Heron? Tetapi Xavier memiliki ilusi aneh 
bahwa tuan mudanya tidak akan meragukannya. 


Sampai batas tertentu, jiwa mereka bisa dikatakan saling 
bergantung dan mendukung.Bahkan jika celah di mata 
dunia lebih besar, dia bisa mempercayakan kekayaan dan 
hidupnya di tangan pihak lain tanpa ragu. 


Kesadaran ini jelas konyol, tetapi Xavier masih ingin 
bertaruh. 


Tuannya benar-benar tidak mengeluarkan kata-kata yang 
mempertanyakan, hanya mengerucutkan bibirnya, dan 
berkata dengan suara rendah, "Hati-hati." 


Xavier sangat gembira di dalam hatinya. 
Dia berkata dengan lembut, "Ya." 


Pemuda itu membungkuk dan melihat Kou Qiu masuk ke 
dalam mobil. Kou @iu mengangkat tirai, dan rambut ikal 
platinumnya juga bersinar di malam hari, seperti serpihan 
sinar matahari berkumpul di satu tempat, "Sebelum pagi, 
aku harus bertemu denganmu lagi." 


Sudut bibir Xavier menunjukkan senyuman, dan dia 
membungkuk. 


Pintu gerbong perlahan-lahan ditutup, dan pengemudi yang 
mengemudikan gerbong melambaikan cambuk halus di 
tangannya, dan menghilang ke dalam beludru senja dalam 
sekejap mata. Pria muda itu berdiri di sana menyaksikan 
gerbong itu menghilang, baru kemudian perlahan-lahan 
meluruskan lengan bajunya. 


"Jadi," gumamnya, "Di mana saya harus mulai?" 


Di mata para bangsawan, orang-orang yang lebih rendah ini, 
tetapi mereka semua adalah semut. 


Hanya sedikit orang yang ingat bahwa semut kecil yang 
dapat diinjak sesuka hati sudah cukup untuk membunuh 
orang ketika mereka berkumpul. 


Dia berjalan maju di sepanjang jalan tanpa tergesa-gesa, 
dengan senyum yang dalam di bibirnya. 


Baru pada giliran ketiga ketika Delores bersenang-senang 
setelah kembali dari pesta prom. Dia minum banyak anggur, 
dan pipinya terbakar indah, dan dia menjadi semakin cantik. 
Melihat kemunculan keponakannya membaca buku dengan 
tenang di ruang kerja, dia mengguncang kipas di 
tangannya, dan langsung mengetuk kepala Kou Qiu, 
mengeluarkan buku di tangannya. 


Kou Oiuzheng tenggelam dalam kegembiraan karena puas 
di dunia spiritual. Dia tiba-tiba ditarik dari sumber 
kebahagiaan, dan tiba-tiba mengangkat kepalanya: "Bibi!" 


"Yuri Kecil," kata Dolores mabuk, "Kamu sembilan belas 
tahun ini..." 


Kou Qiu dengan enggan mengusap alisnya, dan memberi 
isyarat kepada pelayan di belakangnya untuk maju dan 
mendorongnya ke kursi. Setelah akhirnya duduk, Dolores 
tidak memperhatikan apa-apa. Dia masih mengangkat 
kakinya dengan sikap genit, dan terus-menerus tertawa. 
Setelah beberapa saat, dia tiba-tiba membuka kotak obrolan 
lagi dan berkata, "Bagaimana menurutmu tentang Ellen?" 


Kou Qiu sudah melupakan wanita yang ditemuinya di pesta, 
tapi dia terkejut: "Ellen yang mana?" 


Yang mana Ellen? Mata biru tua Dolores tampak terbuka, 
dan dia mengetuknya dengan ujung jari hijaunya, Ellen 
Eisden. 


Dia hampir tidak meregangkan tubuhnya sedikit, dan 
kemudian tertawa. 


"Dia sepertinya tertarik padamu ..." 


Kou Oiu memikirkan pipi gadis itu yang memerah saat 
melihat bola, dan terdiam. 


DeLorris melihat sesuatu dari ekspresinya, dengan enggan 
menarik lengan bajunya, dan berulang kali bertanya: "Lalu 
apa yang kamu suka?" 


-bagaimana rasanya? 


Kou Qiu memikirkannya dengan hati-hati, dan kemudian 
menyadari bahwa dia tidak punya cara untuk menjawab 
pertanyaan ini. 


Tidak ada template dan tidak ada jawaban yang benar. Yang 
disukainya hanyalah jiwa yang bersinar yang selalu 
bertarung berdampingan dengannya. Dan jika dia 
mengatakan bahwa dia menyukai pria dengan perut 
delapan pak, yang sebanding dengan peluncur roket di 
tempat tidur, dia takut Dolores akan segera bangun karena 
ketakutan. 


Kou Oiu tidak punya pilihan selain bergosip: "Saya suka 
Marx yang sangat bijaksana." 


Sistem: [...] 

Ya, itu bisa bersaksi. 
Betulkah. 

Saya suka sepanjang waktu. 


DeLorris tertegun untuk waktu yang lama sebelum 
bergumam: "Siapa?" 


Nama-nama yang belum pernah terdengar sebelumnya. 


Dia berpikir keras untuk beberapa saat, lalu melambaikan 
tangannya dan membuat kesimpulan akhir sesuka hati, 
"Sekilas, dia sudah tua." 


Kou Qiu: "..." 


Meskipun itu bibi saya, saya tidak bisa memaafkan fitnah 
seperti itu terhadap idola saya, oke! 


Kecemerlangan kebijaksanaan melampaui usia dan jenis 
kelamin, oke!!! 


Setelah sekian lama, dia mengulurkan tangan untuk 
membantu Delores dan berkata, "Bibi, kamu mabuk." 


"Aku tidak mabuk," kata Dolores sambil melambaikan 
tangannya dengan sia-sia, "Di mana aku bisa mabuk..." 


Dia membenamkan wajahnya yang memerah di antara 
kedua lengannya, bergumam mengikuti syair Cammons. 


"Jiwaku dan semua yang kumiliki, aku ingin kamu 
mengambilnya." 


"Hanya memintamu untuk memberiku sepasang mata agar 
aku bisa melihatmu ..." 


"Memintamu untuk memberiku sepasang mata--" 


Kou Oiu tiba-tiba melihat air mata di sudut matanya. Seperti 
kilauan berlian kecil, berlian itu menghilang dalam sekejap 
mata. 


Pelayan membantu Dolores ke kamar, sementara Kou Oiu 
duduk sendirian di kamar untuk waktu yang lama, baru 
kemudian menunggu sampai pemuda itu mengetuk pintu 
belakang dan diam-diam menaiki tangga. 


Xavier tidak banyak bicara pada penampilan tuan mudanya 
yang penuh harapan. 


"Dalam beberapa hari, Anda akan melihat efeknya," kata 
pemuda itu sambil membungkuk sedikit ke arahnya, 
"Sekarang, tuan, silakan tidur lebih awal." 


Kou Qiu: "..." 


Tidak, sejujurnya, jangan katakan itu, bagaimana dia bisa 
tidur! 


Kali ini, pelayan setianya sepertinya bertekad. Bahkan jika 
dia bertemu dengan matanya yang bersemangat untuk 
mendengarkan ceritanya, dia masih menempelkan bibirnya 
dengan erat, hanya sedikit senyum yang bocor dari pupil 
abu-abu keperakannya. Dia meletakkan kandil ke samping, 
lalu membentangkan selimut seperti awan, mengulurkan 
tangannya, dan membuka ritsleting kancing mutiara di 
dadanya satu per satu untuk Kou Qiu. 


Tubuh putih hanya muncul di depan mataku sebentar, dan 
dalam sekejap mata itu ditutupi dengan piyama sutra sutra. 


Tangan anak muda bersih dan rapi, kecuali kapalan tipis di 
ujung jarinya, yang tidak mulus saat disentuh. Ketika 
tangannya sepertinya menggosok leher Kou Qiu secara 
tidak sengaja, dia dengan jelas melihat tuannya mundur 
tiba-tiba, seolah-olah dia kesal oleh sesuatu. 


"Jangan bergerak," kader tua Kou menekuk lehernya dan 
"gatal." 


Xavier tiba-tiba berdiri. 


"Kamu harus istirahat," suaranya berubah, dengan serak 
serak, dia meniup lilin di tangannya, "Selamat malam, 
tuanku." 


Dia menutup pintu dan keluar, dan ruangan itu kembali 
gelap gulita. 


Kou Qiu: [...] 
Sistem: [...] 
Tidak, tinggalkan saja seperti ini? 


Meskipun dia tidak bermaksud untuk ditembak dengan 
peluru meriam lagi, di dunia ini, reaksi Xavier, 
bagaimanapun juga, terlalu jauh dari sebelumnya, bukan? 


Ini seperti orang yang membuatnya dalam beberapa 
kehidupan terakhir yang mencari alasan perselisihan dan 
menyeduh sausnya, tapi itu sama sekali bukan jiwa. 


[Lihat,] Sistem berkata dengan samar, [Aku telah 
mengatakannya, entah aku tidak melakukannya, atau aku 
benar-benar berniat untuk menyembahmu sebagai dewa 
seumur hidup. 


Kou Qiu: [...] 


Pada pemandangan ini, itu benar-benar menuju ke arah 
yang dikatakan anaknya, dan kader tua Kou sedikit panik. 


[Jangan panik, tunggu,] Sistem memiliki wajah yang dalam, 
[Lagi pula, kita masih memiliki rencana B. 


Kader tua Kou memikirkan rencana serangan balik B, dan 
jatuh ke dalam keheningan yang lebih dalam. 


Aku tidak tahu kenapa, tapi dia semakin panik. 


Usai bangun dari alkohol, Delores pun seolah terbangun dari 
mimpi besar sebelumnya. Dia tidak meneteskan air mata 
lagi, dan topi baja yang terbuat dari bulu dan pita ditutup 


dengan bubuk emas, seolah-olah dia masih wanita yang 
dibanggakan dan disayangi. Dia dengan malas mengulurkan 
tangan dari jendela mobil dan meminta Kou Qiu untuk 
mencium tangan itu sebelum dia menariknya lagi dan 
menatapnya. 


Aku perlu menemui Yang Mulia Raja dulu, kata bibinya 
dengan ekspresi arogan. Itu benar - Nona Ellen 
memberitahuku hari ini bahwa dia akan datang ke rumah 
kita sebagai tamu. Bibi tidak ada di sini, kamu akan berhati- 
hati. dariku. Dia, kan? " 


Kou Qiu, yang berdiri di samping mobil, terkejut, dan 
ekspresinya menjadi tidak berdaya. 


"Bibi..." 


"Anda seorang pria sejati," Delores tidak mengizinkannya 
untuk menolak, "Jaga para tamu, inilah yang harus Anda 
lakukan." 


Kou Qiu juga menatapnya dan menjawab: "Tapi Anda tidak 
bisa meminta lebih dari saya." 


DeLorris mendengar penolakan tegas itu. 


Dia menyentuh dagunya dan tiba-tiba berkata, "Apakah 
karena Marx yang Anda sebutkan kemarin?" 


Kader tua Kou terkejut, tapi dia sedikit kewalahan dengan 
reaksinya. 


Tidak, ini hanya lelucon, kenapa kamu ingat? 


"Kalau begitu kau harus membawanya agar bisa kulihat," 
kata Dolores, "Kalau tidak, aku tidak akan setuju." 


Sistem hampir meledak menjadi tawa. 
Kou Qiu: "..." 
Apa yang Anda setujui, apakah dia dan Marx? 


Saya harus mengatakan bahwa bibinya benar-benar berpikir 
terlalu banyak. 


Dia mundur diam-diam dan melihat gerbong melaju di 
depannya sampai jauh. Delores masih menjulurkan 
kepalanya keluar dari jendela mobil dengan ketekunan, dan 
bertanya kepada Kou Qiu dengan keras: "Berapa mahar 
yang dimilikinya?" 


Kou Qiu pura-pura tidak mendengar, tetapi hanya melambai 
ke pihak lain. 


Setelah melambaikan tangannya, dia segera 
mengkonfirmasi dengan system boy: (Ayahmu tidak ada di 
sana sekarang? 


Sistem berkata: (Jelas tidak di sini dia hanya pergi untuk 
mengambilkanmu susu? 


(Itu bagus,] Kou Qiu menghela nafas lega, [Jika tidak, jika 
kamu membiarkan dia mendengarnya, bukankah kamu 
benar-benar berpikir aku suka Marx? 


Bukankah dia dianiaya? 


Terlebih lagi, beberapa dunia pertama pria itu selalu 
cemburu. 


Pelayan yang tersisa berdiri dalam dua baris di depan pintu, 
dengan hormat menyaksikan kereta pergi. Mereka menoleh 
sampai tidak ada bayangan, tetapi begitu kepala pelayan 


tua itu berbalik, dia dikejutkan oleh pemuda yang berdiri di 
sudut untuk beberapa waktu. 


"Xavier," katanya, "apa yang kamu lakukan di sini?" 


Pemuda di belakangnya sedang memegang nampan, dan 
cangkir emas itu berisi susu putih dan krem. Dia berdiri tak 
bergerak, matanya tampak berkabut. 


Hamparan putih yang luas. 


"Masih ada wanita yang akan menjadi tamu di sore hari," 
desak kepala pelayan, "Cepat! Jangan berdiri di sini dalam 
keadaan linglung!" 


Saat itulah pemuda itu bergerak, berjalan ke pintu tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, dan melangkah ke aula. 
Sudut-sudut bajunya berkibar di belakangnya, menyendiri 
dan serius. 


Pengurus rumah tua itu gemetar entah kenapa. 


Dia menatap punggung lurus pemuda itu lagi, dan 
bergumam, "Aneh." 


Setelah makan siang, Ellen berkunjung sesuai jadwal. Dia 
turun dari kereta dengan bantuan pelayannya, mata birunya 
yang biru basah, seolah langit bersinar. Keliman rok 
besarnya dengan lembut menyentuh tanah yang diukir, dan 
keseluruhan orang itu lembut dan anggun seperti 
pemandangan. Ketika dia berbicara, dia berbicara dengan 
lembut, dengan sikap yang anggun dan mulia. 


Pengurus rumah tua menatapnya dengan kagum. 


Master Ulysses telah mencapai usia negosiasi kerabat. Ini 
adalah konsensus semua orang di rumah. Nyonya mana 


yang akan dipilih juga terkait langsung dengan setiap 
budak. 


Akibatnya, ada diskusi terus-menerus di ruang bawah tanah. 
Dari waktu ke waktu, para pelayan yang baru saja turun 
dengan penuh semangat mengucapkan beberapa patah 
kata dan tidak sabar untuk membagikannya dengan rekan 
mereka. Temperamen Ellen lembut dan murah hati, dan 
sangat sulit untuk membuat orang merasa jijik padanya. 
Bahkan jika dia membenci pelayan bangsawan, dia tidak 
bisa mengatakan apapun untuk menyerangnya. 


"Benar-benar wanita yang mulia," seorang pelayan berkata 
dengan antisipasi, "semuanya seperti burung merpati, 
hanya sedikit ..." 


Pelayan dapur juga memegang cermin berwajah kuning dan 
bergumam: "Rambut keritingnya sangat indah." 


Dia menyentuh rambutnya yang tidak terawat. 


"Cukup," pengurus rumah itu terbatuk tajam dan bertepuk 
tangan. "Berapa lama Anda harus membicarakannya di sini? 
Apakah Anda benar-benar tidak melakukannya?" 


Beberapa pelayan ketakutan olehnya dan tidak berani 
berbicara lagi. Setelah sekian lama, seorang maid yang 
selalu lincah itu berbisik: "Aku, aku hanya ingin bertanya." 


Mata pengurus rumah tangga tua itu menatapnya. 


"Katamu," pelayan vokal itu berkedip, "Ms. Ellen, apakah 
mungkin bagi kita untuk menjadi simpanan berikutnya?" 


Kepala pelayan tua itu meliriknya dan mengatakan itu 
terdengar tinggi. 


"Sebelum kita membuat keputusan, tidak ada di antara kita 
yang tahu siapa yang akan menjadi istri Tuan Ulysses." 


Semua orang di ruang bawah tanah menatapnya dengan 
napas tertahan. 


"Tapi," kata kepala pelayan itu perlahan, "Sejauh yang 
dikatakan Nona Dolores, kemungkinan ini sangat tinggi." 


Para pelayan yang duduk di meja tiba-tiba bersorak, dan 
wajah mereka dipenuhi dengan kegembiraan yang tak 
terkendali, seolah-olah pernikahan berikutnya akan segera 
datang. Tapi dalam kegembiraan seperti itu, hanya Xavier 
yang duduk dengan tenang, tanpa suara, seolah-olah dia 
telah ditarik ke dalam lukisan. 


Dia tidak lagi terlihat seperti orang yang hidup. Vitalitasnya 
telah diambil seluruhnya. 


Setelah beberapa saat, Xavier terkekeh pelan. 


Lagipula, tidak ada yang menemaninya, Ellen hanya duduk 
di lantai dua sebentar, lalu buru-buru bangun. Ketika dia 
mencapai gerbang, pipi gadis itu memerah karena malu, 
dan dia berbisik: "Tuan Ulysses, kata ayahku, pernikahanku 
bisa di tanganku sendiri." 


Melihat Kou Qiu di samping, dia tidak menanggapi, dan 
bahkan tersenyum dan memberi selamat pada dirinya 
sendiri beberapa kali, dan dia harus menghilangkan momen 
terakhir dari rasa malu di hatinya. Dia berjalan di tanah 
dengan jari-jari kakinya selama setengah hari, dan akhirnya 
berkata dengan lembut: "Saya akan memiliki dua juta galon 
mas kawin ..." 


Bahkan di dunia aristokrat, ini bisa dianggap sebagai uang 
yang sangat besar. 


Sistem itu terkekeh gembira. 
Langkah kaki Kou Oiu berhenti. 


Dia menghela nafas, berbalik, dan menghadapi gadis itu. 
Ellen menatap langsung ke arahnya, meski wajahnya sudah 
merah, tapi matanya penuh kelembutan dan tekad. 


Semakin banyak saputangan yang dijepit di tangan, 
semakin erat ikatannya. 


"Nona Ellen," dalam keadaan kesurupan, dia mendengar 
suara muda dan muda di sisi berlawanan berkata, dengan 
nada yang sangat tenang, "Kamu lebih bersinar dari dua 
juta mas kawin." 


Tubuh Ellen sedikit gemetar. 


"Aku percaya," remaja cantik itu memandangnya, dan dari 
dua bibirnya yang kemerahan, dia mengucapkan sedikit 
penolakan, "Kamu pasti akan menemukan seseorang yang 
tepat untukmu dan yang benar-benar mencintaimu." 


Dia berhenti, lalu mengeluarkan mawar dekoratif dari 
sakunya dan perlahan menyerahkannya ke tangan gadis itu. 


"Semoga berhasil." 
Ini penolakan. 


Hati gadis itu seakan jatuh ke dasar laut dalam sekejap, dan 
dia tidak bisa berkata apa-apa. Dia menggoyangkan 
bibirnya, matanya dipenuhi air, tetapi dia menolak untuk 
menjatuhkan setetes pun. 


Tahukah kamu? Setelah beberapa saat, gadis itu menangis 
sedikit, Kamu benar-benar orang yang sangat lembut " 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, tapi buru-buru 
mengangkat rok besarnya dan naik ke kereta menunggu di 
pintu. Saat dia duduk di dalam mobil, tidak ada orang di 
sampingnya, akhirnya dia mengencangkan tirai sambil 
memegang sapu tangan sambil menangis bahagia. 


Ketika dia pertama kali melihat tuan muda ini, itu terjadi di 
pertukaran. Di tengah sorak-sorai dan permainan drum, dia 
melihat adegan pertarungan monster berdarah untuk 
pertama kalinya. 


Menaruh warna merah cerah di hatinya. 


Tapi para bangsawan di sini sepertinya sudah terbiasa 
dengan itu.Bahkan ibunya hanya menepuk punggungnya, 
matanya masih tertuju pada anjing ganas dan pemuda yang 
digigit, seolah-olah melihat ke dua Semut yang tidak 
penting membuka mulutnya ke arah lawan . 


Tidak bisakah kamu berhenti? Dia gemetar dan memegangi 
rok ibunya, dia bertanya dengan nada memohon, Tidak 
bisakah kamu berhenti? -Dia adalah orang yang hidup! 


Tapi ibunya menatapnya dengan aneh. 


"Itu hanya seorang budak," katanya, "apa yang harus 
diperhatikan?" 


Ini adalah pertama kalinya Allen menyadari kesenjangan 
antara dirinya dan bangsawan lainnya. 


Jika ini adalah standar bangsawan yang berkualifikasi, maka 
tidak diragukan lagi dia adalah produk cacat yang tidak 
berguna. Dia tidak bisa mengabaikan darah berdarah 
seperti itu, dia juga tidak bisa memperlakukan budak 
sebagai ternak, tetapi ketika dia dengan putus asa 
membalik-balik tas tangan yang dibawanya, mencoba 


mencari tahu perhiasan apa yang bisa dibeli oleh budak itu, 
dia mengatakan hal lain. . 


Langit penuh galon emas bergulir seperti tirai emas yang 
terbuka perlahan. 


Cahaya keemasan yang terpantul di mata Ellen, itu adalah 
momen terindah yang pernah dilihatnya. Hati dan jiwanya 
bergetar pada saat itu, dan dia berteriak pelan bahkan dia 
merasa panik. 


Oleh karena itu, ketika saya bertemu lagi di pesta dansa 
sosial, saya merasa sangat bahagia. Dia bahkan melupakan 
ketertiban dan sosok yang seharusnya dia miliki, dan tidak 
sabar untuk datang, tidak sabar untuk membiarkan pihak 
lain memperhatikannya. 


Dia mengencangkan saputangan yang basah, lalu menyeka 
bekas basah di dekat matanya, dan memasukkannya 
kembali ke lengan bajunya jika tidak terjadi apa-apa. 


Benar-benar orang yang lembut. 
Tapi dia tidak akan pernah menjadi istrinya. 


Kou Oiu, yang kembali ke kamar, berdiri di depan jendela 
dan melihat mobil gadis itu pergi, baru kemudian dia 
mengulurkan tangannya dan dengan lembut menarik bel 
emas yang menggantung di tirai. 


[Sayang sekali,| Dia dan system boy berkata, (Kamerad ini, 
awalnya memiliki peluang bagus untuk menjadi kawan 
revolusioner ...| 


Tetapi karena mata sangat bermasalah untuk melihatnya, 
Anda harus menarik garis yang jelas. 


Sistem berkata: (Oh, yang Anda maksud adalah ayah saya 
memiliki masalah dengan matanya. 


Kou Oiu merasa bahwa pemahaman bacaannya pasti nilai 
yang sempurna. 


Setelah tiga ketukan di pintu, Xavier bergegas masuk. Dia 
masih memegang nampan di tangannya, dan bagian 
atasnya diisi dengan dim sum yang sangat enak dan teh 
hitam, yang merupakan teh sore hari ini. Pemuda itu 
meletakkan nampan di atas meja, dengan terampil 
melemparkan dua kubus gula ke dalam teh, menambahkan 
sedikit susu putih, aroma teh hitam menjadi manis, dan uap 
putihnya menggulung. 


Kou Qiu memandang pemuda itu untuk beberapa saat, dan 
tiba-tiba berkata, "Xavier, ada apa denganmu?" 


Mata abu-abu keperakan Xavier terangkat, tapi bagian 
dalamnya masih tenang. 


"Tidak ada," bisiknya, "Terima kasih atas perhatian Anda, 
Guru." 


Kou Qiu mengerutkan kening lebih erat, "Apakah kamu tidak 
nyaman?" 


Dia mengambil dua langkah lebih dekat, mengulurkan 
tangannya, dan tanpa sadar pergi untuk memeriksa dahi 
pemuda itu. Tapi pemuda itu tiba-tiba mundur selangkah, 
menghindari gerakannya. 


"Tuan Muda," Xavier menundukkan kepalanya, "tanganmu 
akan kotor." 


Kou Qiu mengerutkan bibirnya, samar-samar menyadari ada 
sesuatu yang salah. 


Malam ini, Xavier menunggu di sela-sela seperti biasa saat 
dia mandi. Dia berdiri diam di tepi kolam, seolah meleleh 
menjadi cahaya, berubah menjadi bayangan setengah 
terang dan setengah gelap. 


Di tengah proses pencucian, pemuda itu berjongkok dan 
membersihkan kaki majikannya, yang hampir tidak 
mengalami kesulitan apa pun. 


Kaki telanjang ini selalu dibungkus dengan kulit bagian atas 
yang lembut, mentah, dan Anda bahkan dapat melihat 
pembuluh darah biru muda di atasnya, berkelok ke atas 
seperti ular kecil. Telapak tangan Xavier terasa panas dan 
kasar, dan dia menyentuh kaki ini, merasa linglung, seolah 
ular-ular ini benar-benar menjadi hidup dan masuk ke dalam 
hatinya sedikit demi sedikit. 


Mereka menunjuk ke arahnya, menunjukkan lidah merah 
cerah. 


Ini seperti melangkah ke Taman Eden. 


Kou Qiu, yang telah menyentuhnya terlalu lama, 
menyadarinya, dan mengangkat kepalanya karena terkejut. 
Rambut keriting platinum-emasnya semuanya basah, basah 
di sisi wajahnya, dan aroma yang keluar dari sekujur 
tubuhnya seperti anggur yang montok dan berair di Taman 
Eden, menyilaukan hati dan jiwa orang-orang. Selama dia 
mengerahkan sedikit kekuatan, dia bisa menggigit 
cangkang rapuh ini. 


Semua jus manis di dalamnya akan keluar. 


Ular-ular kecil itu semakin sering menari, membelenggu 
tenggorokannya dan membuat jantungnya tidak terkendali 
lagi. 


Anda hanya dapat memilih untuk menurut. 
Kekuatan Xavier sedikit meningkat. 


Nafas yang selalu dia tekan menyembur ke kaki ini dengan 
panas yang menyengat, dan bibirnya terbakar dan gemetar. 


"Tuan Muda ..." Dia perlahan-lahan mencetak bibirnya pada 
kulit pucat kakinya, bergerak sedikit demi sedikit, "Tuan 
Muda..." 


Anak sistem, yang tiba-tiba ditarik ke dalam mosaik, tampak 
linglung. 


Air terciprat kemana-mana. 


Kou Qiu tiba-tiba berteriak dengan suara rendah, ketika 
disentuh, dia tiba-tiba mengejang tak terkendali. Dia 
menjatuhkan diri di kolam, masih sedikit tidak responsif, 
"Kamu sn 


Pemuda itu tiba-tiba menyentuh tangannya, dan kemudian 
perlahan-lahan menunjukkan padanya benda lengket yang 
basah di tangannya. 


"Sajikan tuan muda, inilah yang harus saya lakukan," 
katanya lembut, dan perlahan-lahan mencelupkan 
tangannya yang lain, pakaiannya sebagian besar basah, dan 
menguraikan bahunya yang lebar, "Tuan muda - sekarang 
karena sangat tidak nyaman, saya membuat kamu nyaman, 
oke? " 


Kou Qiu: "..." 
Tunggu, apa yang terjadi di acara spesial ini! 


Katakan ya, jangan naikkan! 


Katakan ya serangan balik! ! 


Bab 59 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 59: Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (7) 


Dinyatakan dalam "Kejadian Alkitab" bahwa Tuhan, Yahweh, 
menggunakan debu di tanah untuk menciptakan Adam, dan 
Dia mengambil tulang rusuk Adam dan menciptakan Hawa. 


Namun setelah itu, Hawa terpikat oleh ular tersebut dan 
mengambil buah terlarang di pohon pengetahuan baik dan 
jahat. 


Mereka berbagi buah bersama. 


Xavier sama sekali tidak mempercayai cerita ini. Dia telah 
berada di dasar debu selama dua puluh tahun, dan dia tidak 
pernah merasa bahwa dia memiliki keinginan di luar 
kendalinya. 


Ini seperti kerinduan akan makanan enak, kerinduan akan 
uang dan status. Mereka semua bisa ditekan, dan mereka 
tidak bisa lagi memikirkannya - setelah tidak lagi 
memikirkan hal ini, keinginan akan seperti embun di pagi 
hari, dan asap akan menghilang dalam sekejap mata. 


Hingga saat ini, ia telah menyaksikan ular yang menggoda 
orang untuk mencuri buah terlarang tersebut. Mereka 
mengular ke atas dari sepasang kaki telanjang di depan 
mereka, mengangkat kepala tinggi-tinggi ke arahnya, dan 
mengeluarkan huruf-huruf merah cerah. Mereka berkeliaran, 
melayang-layang di tempat-tempat yang sedang bermimpi, 
terbungkus buah yang berisi cairan tubuh manis, 
mengeluarkan semburan aroma yang membuatnya pusing. 


Datang! 
Tenggorokan Xavier bergerak, matanya dalam. 
Kemari! 


Ular itu mendesis padanya, ekornya berputar-putar lembut 
di atas buah terlarang, seperti bulu lembut, mengaduk-aduk 
jantungnya. 


Cicipi buah terlarang ini, ia tidak dapat melarikan diri jika 
Anda tidak mengulurkan tangan lagi, itu akan diambil oleh 
orang lain. 


Bagaimana Anda bisa menunggu sampai dia jatuh ke 
tangan orang lain? 


Xavier juga tidak tahu kapan dia jatuh ke dalam jebakan ini. 


Pikirannya pusing, dan perasaan tertekannya yang pahit 
semuanya meletus pada saat ini, seperti lahar panas. 
Magma yang menyala-nyala ini meregangkan giginya dan 
menarikan cakarnya, menelan seluruh tubuhnya dalam satu 
gigitan, dan dia terbakar menjadi abu di bawah suhu yang 
begitu panas. 


Tidak bisa membebaskan diri. 


Dia menggenggam tangan tuan muda, dan mengangkat 
kedua lengan ramping di atas kepalanya. Tuan muda, yang 
sudah halus, tidak bisa menahan sama sekali, hanya 
menatapnya dengan mata terbuka lebar, membuka 
mulutnya, seolah ingin mengatakan sesuatu. 


Xavier tidak memiliki keberanian untuk mendengarkan. 


"Tuan Muda..." 


Dia perlahan membuka bungkus saputangan polos di 
sakunya dengan satu tangan, melipatnya dengan rapi, dan 
menjejalkan bibir tuannya yang sedikit terbuka karena 
terkejut. 


Masuk perlahan. 


Mata Kou Qiu melebar, tapi mulutnya begitu penuh 
sehingga dia bahkan tidak bisa mengucapkan sepatah kata 
pun dengan lancar, dia hanya bisa merengek kecil dari 
tenggorokannya, seolah dia tidak bisa mempercayainya. 


Tuan Muda. Xavier menundukkan kepalanya dan mencium 
kaki telanjangnya Ciuman itu penuh dengan kesalehan, 
seolah dia sedang memperlakukan dewa yang dia sembah. 
Ketika Kou Qiu dengan enggan mengangkat lehernya, dia 
hanya bisa melihat rambut emas pucat tersebar seiring 
dengan gerakan lawan, mereka beriak lembut di udara, 
seperti tanaman air yang lembut. 


Tapi kali ini Kou Oiu sama sekali tidak percaya, sungguh 
dewa! 


Tidak ada yang memiliki keberanian untuk melakukan hal- 
hal ini kepada Tuhan! 


"Kau berjanji padaku," tenggorokan pemuda itu juga terasa 
seperti nyala api, membakar suaranya dengan parau, 
"Apapun yang terjadi, aku akan selalu berada di sisimu ..." 


Selama dia bisa tinggal bersama Kou Qiu, Xavier tidak akan 
peduli dengan hukuman yang akan dia terima. 


Dia bisa menjaga tuhannya, bahkan jika dia hanya 
menyentuhnya untuk hari yang singkat. Bahkan setelah itu, 
para dewa akan menghancurkan tubuhnya berkeping- 
keping dan menghancurkan jiwanya menjadi kepingan- 


kepingan yang tak terhitung karena amarahnya, dia tidak 
akan pernah menyesali perbuatannya hari ini. 


Dia sudah mencapai surga. 

Bagaimana mungkin takut neraka lagi? 
Kou Qiu: "..." 

Kalau begitu biarkan aku bicara! 


Dia dengan sedih berkata kepada putranya: (Apa yang dia 
lakukan dengan mulutku tertutup! 


Tidak ... dia tidak melawan sama sekali, oke? Saya sudah 
menjadi suami dan istri tua selama beberapa kehidupan, 
jadi apa yang masih Anda simpan? 


Si bocah sistem menyeret suaranya dan berkata: (Hah? 
Ayah, apa yang kamu bicarakan, aku tidak bisa 
mendengarmu! 


[...] Kou Qiu kemudian teringat mozaik yang sudah mulai 
bekerja. 


Sial. 


Yang paling penting adalah dia bahkan tidak tahu gangguan 
apa yang didapat pihak lain. 


Setelah mandi, Xavier membawakan sup jamur krim yang 
telah direbusnya selama beberapa bulan, dan 
memberikannya sedikit pada Kou Qiu. Dia benar-benar 
pelayan pribadi yang berkualitas, dia selalu memberi makan 
Kou Qiu dengan sendok perak yang halus. Melihat Kou Qiu 
minum sedikit, dia masih mengulurkan tangannya dengan 


serius, dan menggosok perutnya yang sedikit menonjol 
karena makan terlalu banyak untuk tuan mudanya. 


Kuahnya enak sekali, tapi mungkin sudah terlalu lama 
direbus dan porsinya agak besar. 


Di tengah makan, Xavier bertanya dengan lembut, "Tuan, 
apakah Anda begitu senang dengan pria bernama Marx?" 


Dia menurunkan bulu mata emas pucatnya, seolah-olah dia 
telah dianiaya oleh Tuhan. 


"Aku menyukainya ... bahkan pernikahan yang diatur oleh 
Nyonya Dolores untukmu tidak mau menerimanya?" 


Kou Qiu sudah berubah menjadi genangan air, tetapi 
setelah mendengar ini, dia hampir memutar matanya ke 
arah pihak lain. 


Ini hampir habis, sungguh. 
Pria muda itu mengatupkan bibirnya dan berkata, "Begitu." 


Dia tiba-tiba mengambil sedikit kekejaman dalam 
tindakannya, seolah-olah dia akan segera keluar dari jiwa. 


Kou Oiu hanya ingin berteriak. 
Apa yang kamu tahu, tahukah kamu? 


Tidak, Anda tidak tahu sama sekali Anda pertama-tama 
mengeluarkan sapu tangan dari mulut saya dan dengarkan 
saya, oke? 


Xavier menjawab dengan tindakannya sendiri, tidak bagus. 


Ketika dia akhirnya ditarik keluar dari lautan cuka yang luar 
biasa, Kou Qiu hampir tidak manusiawi. Dia sepertinya 


tersulut oleh nyala api ini, dan hanya ada genangan abu 
yang tidak bisa dikumpulkan bersama, dan tangan dan 
kakinya lembut dan tidak lagi mendengarkan perintahnya. 


Ada hamparan putih yang luas di depanku, dan semuanya 
tampak berkabut melalui kabut. Dia meringkuk ke samping, 
arus di pembuluh darahnya sepertinya tidak memudar 
sepenuhnya, dan setiap bagian tubuhnya mati rasa dan 
segar. 


Sistem cub akhirnya lolos dari mosaik, dan setelah 
menghitung, dia benar-benar belajar sepanjang malam, 
sampai langit redup. 


Oh, oh, catat lagi. 


Rasanya jalannya untuk mempelajari Tuhan sudah dekat, 
dan mau tidak mau bertanya dengan simpatik: (Abba, apa 
kabar? 


Kader tua Kou dengan samar menatap langit-langit dan 
berkata: |... tidak bagus. 


Tidak sampai subuh dia dipeluk kembali dari kamar mandi 
Pada saat ini, pinggang, punggung, dan kakinya sepertinya 
bukan miliknya. Akibat perendaman yang terlalu lama, kulit 
sedikit putih dan keriput, serta masih kram tak terkendali. 


Sepertinya masih mengandung sesuatu. 


Pemuda itu secara alami mengeluarkan sapu tangan yang 
baru saja dimasukkan ke dalam mulutnya, melipat sapu 
tangan yang berisi cairan tubuh dengan rapi, dan 
menyentuh bibirnya, yang telah dimasukkan dengan benar 
ke dalam sakunya. 


Satu orang dan satu sistem menatap gerakannya dengan 
mata lebar, hampir berlutut untuknya. 


[Dia telah berevolusi. Kou Qiu berkata, nadanya sangat 
suram, [Azai, siapa yang telah menebak denganku 
sebelumnya bahwa dia tidak menahannya? 


Ternyata itu artileri Italia, tetapi sekarang telah menjadi 
rudal. 


Apa yang akan terjadi lain kali? Langsung di bom atom, tiba- 
tiba ledakan ratusan mil ke daerah terpencil? 


Berbicara tentang ini, sistem tidak bisa membantu tetapi 
merasa sedikit bersalah, berbisik: |... Saya tidak tahu bahwa 
dia telah bersabar sebelumnya. 


Kou Qiu merasa hidup ini benar-benar putus asa. 


[Sabar,] Dia berkata, [Tapi wabah itu sebenarnya karena 
Marx | 


Betapa sakitnya orang-orang yang akan iri pada Marx ini! 


Anak sistem tidak merasa bahwa ayahnya sakit sama sekali, 
jadi dia segera membuang panci itu, (Ya, mereka 
menyalahkan Marx. 


Kou Qiu: [...] 


Dia merasa bahwa roh ayah dan anak itu sedikit tidak 
normal. 


Terutama sistemnya. 


Cahaya pagi di luar muncul sedikit, Kou Qiu hanya sedikit 
mengangkat semangatnya dan mengucapkan beberapa 
patah kata dengan anaknya, lalu memiringkan kepalanya 


tak terkendali dan tertidur. Dan di sampingnya, Xavier selalu 
menjaga kamar, seperti penjaga diam yang tersembunyi di 
balik bayang-bayang. 


Dia mengawasi selama beberapa jam, tapi dia tidak pernah 
membuang muka. 


Tuan mudanya adalah mawar yang paling didambakan di 
negeri ini. 


Xavier juga berpikir demikian. Namun, bukan 
penampilannya, tapi jiwanya. Hatinya bergoyang karena 
keindahan semacam ini, dan untuk pertama kalinya dia 
mengerti apa artinya tidak mampu pada diri sendiri; dia 
bahkan ingin berjalan di atas lututnya dan berlutut di kaki 
jiwa yang begitu mulia, dengan rela mengangkat hatinya 
yang berdarah. dalam pertukaran untuk yang disetujui oleh 
pihak lain. Ciuman di kaki. 


Dia menjadi Adam yang tergoda, dan setelah ragu-ragu 
untuk waktu yang lama sebelum penjara yang bersinar dan 
dunia, dia tidak bisa membantu tetapi mengulurkan 
tangannya. 


Setelah puas, apa yang akan saya bayar? 


Xavier berdiri dalam diam untuk waktu yang lama, dan 
kemudian perlahan-lahan mencabut pedang panjang untuk 
duel dari tubuhnya. Tubuh pedang itu tajam dan cerah, dan 
itu juga memantulkan mata abu-abu keperakannya. 


Remaja di tempat tidur masih tampak sedikit tidak nyaman, 
mengerang pelan, seperti kucing, dan berguling-guling. 
Xavier menarik selimutnya, dan dengan lembut menepuk 
punggung lawan dengan tangannya yang kapalan tipis, 
seolah-olah dia sedang membujuk anak yang tidak bersalah. 


"Tidurlah," katanya rendah. 
"Tuan Muda saya." 


Para pelayan di rumah gagal menunggu satu-satunya tuan 
di rumah itu turun untuk makan. 


Tuan ada sesuatu yang harus dilakukan, dan dia tidak akan 
berada di rumah selama beberapa hari: DeLorris juga pergi 
ke istana untuk menemani raja, dan hanya tuan muda 
mahal Ulysses yang perlu dilayani. Tetapi pada hari ini, 
bahkan tuan muda tidak turun ke bawah. 


Oleh karena itu, makanan yang disiapkan oleh juru masak di 
dapur tidak ada gunanya. Setelah menunggu dan 
menunggu, pelayan pribadi tuan muda Xavier datang ke 
ruang bawah tanah dan hanya berkata: "Tuan muda demam 
dan masih tidur. Sarapan untuk sementara saya tidak ' tidak 
harus. " 


"Demam lagi?" 


Beberapa pelayan melebarkan mata mereka dan saling 
memandang, semua khawatir tentang tubuh tuan muda. 


Satu-satunya hal yang aneh adalah jelas sudah bukan 
musim dingin lagi, dan cuaca di luar begitu hangat, 
mengapa masih panas? 


Tidak ada yang akan mengejarnya lagi. Pengurus rumah 
tangga buru-buru berkata, "Apakah Anda ingin memanggil 
dokter lagi?" 


Berdiri di bawah bayang-bayang tangga, pemuda itu 
menggelengkan kepalanya dengan ringan. 


"Tidak," katanya dengan suara rendah, "Hanya saja tuan 
muda merasa sedikit lelah dan tidak ingin menggunakan 
makanan untuk sementara waktu." 


Pelayan dapur melihatnya beberapa kali, dan tiba-tiba 
berkata, "Xavier, kamu terlihat baik hari ini?" 


Saya tidak tahu di mana itu, tetapi ini sama sekali berbeda 
dari keadaan pendiam kemarin, dan baunya samar-samar 
bersinar. Dia mengangkat alisnya dan berkata dengan 
bercanda, "Apakah ini tuan muda yang akan mengangkat 
Anda ke tingkat berikutnya, atau apakah Anda memiliki hal- 
hal baik lainnya?" 


Setelah mendengar ini, kepala pelayan juga meletakkan 
cangkir di tangannya dan menatap ringan ke arah Xavier. 


Hanya pandangan ini yang berlalu, dan pupilnya tiba-tiba 
menyusut. 


Tapi bagaimanapun, dia telah hidup selama tujuh atau 
delapan puluh tahun Setelah melihat angin dan hujan, 
pengurus rumah tangga tua itu menggerakkan bibirnya, 
tetapi tidak mengatakan apa-apa. Dia menoleh ke belakang 
tanpa suara, seolah itu hanya tatapan acuh tak acuh. 


"Lalu tuan muda bangun, kamu bisa menarik belnya lagi," 
kata si juru masak, dan garis halus di sudut matanya 
perlahan mengerut. "Hei, aku membuat makanan ini ..." 


Dihadapkan dengan kekhawatiran tentang makanan yang 
dia siapkan untuk tuan rumahnya, Xavier mengangguk, lalu 
berjalan pergi dengan kakinya dan menaiki tangga lagi. 


"Xavier," pengurus rumah tangga tiba-tiba berkata, "Kamu 
datang ke kamarku dulu." 


Pemuda itu menoleh dan bertemu dengan sepasang mata 
biru yang sepertinya bisa melihat semuanya. Apa yang 
tertulis di mata itu adalah otoritas yang tidak perlu 
dipertanyakan lagi. 


Pengurus rumah telah melayani di rumah selama lima puluh 
tahun, dan dia telah menyaksikan pertumbuhan pemilik 
saat ini di rumah ini. Dia sangat berwibawa. Dia membawa 
Xavier ke kamar istirahatnya, dan kemudian menutup pintu 
dengan ketat, lalu menoleh, dan menatap orang lain dengan 
alis abu-abunya, tapi sekarang, matanya jelas terbakar, 
marah. 


Xavier menatapnya, matanya pingsan. 


"Kamu--" Kepala pelayan itu mengertakkan gigi dan tidak 
bisa berkata-kata untuk beberapa saat. Dia baru saja 
mengangkat cermin redup di atas meja dan membiarkan 
pemuda itu melihat sendiri, "Lihat, ada apa di sekitar 
lehermu!" " 


Rambut keemasan pucat ditarik terpisah, dan leher yang 
terbuka jelas terukir dengan goresan, beberapa bahkan 
dengan mata merah. Seluruh pengurus rumah tangga 
gemetar, dia bukan anak kecil, dan dia cukup jelas tentang 
apa arti tanda ini, "Apakah Anda akan melayani tuan muda 
dengan hal yang begitu kotor?" 


Xavier tidak menjawab. 


"Katakan!" Pengurus rumah tangga dengan tegas berkata, 
"Apakah kamu bertemu orang yang berantakan di pesta 
dansa kemarin?" 


Tatapannya menyapu dengan sangat tertekan, dan pemuda 
itu akhirnya berbicara. 


"Tidak keduanya," kata pemuda itu ringan, menyentuh jejak 
itu dengan jari-jarinya, matanya tampak beriak dengan 
gelombang lembut, "Ini adalah hadiah tertinggi." 


"Tapi aku tidak akan pernah membiarkan hal seperti itu 
muncul di depan tuan muda!" Suara kepala pelayan tiba- 
tiba naik, seolah-olah dia sudah marah, "Apakah kamu 
benar-benar ingin mengikuti jejak Herron?" 


Dia sangat marah untuk beberapa saat, dan lupa untuk 
menutupi. Dia mondar-mandir ke kiri dan ke kanan, dan 
semua hal yang dia sembunyikan sebelumnya terguncang. 
"Itu Viscount Heron, ketika dia juga seorang tuan muda dan 
pelayan pria pada saat itu. , dia terus berhubungan tiga kali. 
Empat! Aku tidak hanya menangkap pelayan Nona Dolores, 
Ive, tetapi juga berhubungan dengan banyak orang di luar, 
dan beberapa bahkan datang ke pintu. Hanya tuan muda, 
bahkan saat ini, yang sangat percaya bahwa dia tidak 
bersalah. dari! " 


Tapi apa yang terjadi nanti? 
Bagaimana Heron memperlakukan kepercayaan ini? 


Berbicara tentang pria yang telah meninggalkan keluarga 
Braden ini, pengurus rumah tangga merasa marah. Dia 
awalnya mengira bahwa ini juga adalah budak yang dibeli 
oleh tuan muda dari bursa, dan bahwa dia seharusnya tidak 
menjadi Heron kedua lagi. Tapi sekarang, lintasan yang 
sama terulang di depan matanya. 


Kepala pelayan tua itu perlahan menghela nafas dan 
menutup matanya dengan penuh semangat. 


Master Ulysses baik hati dan memikirkan kebaikan siapa 
pun yang dia temui, tetapi dia tidak boleh melihat tuan 
kecilnya tertipu untuk kedua kalinya. 


Apa pun yang mungkin mengancam reputasi keluarga 
Braden ... harus disingkirkan sejak awal. 


"Sekarang," katanya dingin, "Pergilah sekarang! Mulai 
sekarang, aku tidak akan pernah menginjakkan kaki di 
tanah keluarga Bledon lagi!" 


Namun, pemuda itu tidak bergerak. 


Dia masih berdiri di tempat, alisnya tenang dan dia sama 
sekali tidak mendengar kata-kata pengurus rumah tangga di 
telinganya. 


Kepala pelayan tua itu bahkan lebih marah: "Sekarang " 


"Kamu tidak memiliki kualifikasi seperti itu," kata Xavier 
dengan tenang, mata abu-abu keperakannya menatapnya 
dengan acuh tak acuh, bahkan tanpa jejak riak di dalamnya, 
"Aku dibeli oleh tuan muda, dan tuan muda pernah berjanji 
padaku dan biarkan aku selamanya. Tetap di sisinya. " 


"Jadi, saya tidak akan pernah meninggalkan tuan muda." 


Dada pengurus rumah tangga naik turun, dan dia akan 
mengatakan sesuatu, tetapi dia mendengar pemuda itu 
berkata: "Kecuali, tuan muda itu baik hati, bersedia 
memberiku kematian permanen di sini " 


Cahaya redup melintas di matanya, seperti rasa manis dan 
ketidakberdayaan. Dua emosi yang sangat berbeda, seperti 
es dan api, bertabrakan di matanya, mengeluarkan percikan 
api yang menyilaukan. 


"Dengan cara itu, saya secara alami akan menawarkan 
tubuh saya yang sederhana dengan tangan saya." 


Pengurus rumah tangga tiba-tiba tercengang oleh tekad 
fana nya, seolah-olah dia sedang melihat seorang 
narapidana yang sudah tahu dia akan menginjak tiang 
gantungan. 


Pada saat ini, lonceng emas bergemerincing. 
Pemiliknya bangun. 
Kou Oiu, yang terbangun, merasa sangat dianiaya. 


Ketika dia berpikir bahwa itu karena Marx dia disumbat 
tanpa bisa dijelaskan, dia ingin kembali beberapa hari dan 
menyalahkan dirinya sendiri karena menjawab pertanyaan 
ini. 


Apa yang buruk untuk dikatakan, tetapi Marx harus 
dikatakan? 


Anak sistem berkata: (Percayalah, tidak peduli apa yang 
Anda katakan pada saat itu, hasilnya pada dasarnya sama. 


Itu bisa dilihat, bahkan jika Anda mengatakan bahwa Anda 
menyukai anjing pada waktu itu, ayah Anda tidak tahan, dia 
masih akan menemukan alasan untuk menghujat. 


Mata Kou Qiu putih. 


Orang yang datang lebih dulu adalah kepala pelayan. 
Kepala pelayan tua itu melangkah dalam tiga langkah dan 
dua langkah. Melihat tuan kecil itu benar-benar tidak 
nyaman, hatinya menjadi kacau balau. Dia berdiri di 
samping tempat tidur dan bertanya dengan lembut: "Guru, 
di mana Anda merasa tidak nyaman, apakah Anda perlu 
saya memanggil dokter untuk melihat?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya berulang kali dan 
menolak lamarannya. 


Pengurus rumah tangga tua itu masih berdiri di tempatnya, 
dan kekhawatirannya sangat besar. 


Dia dan Xavier membantu pemuda itu duduk, dan juru 
masak menyiapkan makanan cair untuk pencernaan, 
minyak dan garam tidak dimasukkan, dan itu sangat ringan. 
Kou Oiu meraih tangan Xavier dan makan mangkuk kecil, 
dan perlahan-lahan merasa perut kosong itu sudah penuh. 


Ketika dia berlari keluar, kepala pelayan itu masih berjalan 
di tempat, sepertinya ingin mengatakan sesuatu. 


Kou Qiu menatapnya dengan aneh, "Butler?" 


"Itu saja," kata kepala pelayan tua itu dengan serius, sambil 
mengertakkan gigi, "Tuan Ulysses, pelayan priamu Xavier 
berperilaku buruk ..." 


Pemuda di samping mendengarkan dengan tenang, dan 
sendok garpu perak di tangan Kou Qiu tiba-tiba jatuh ke 


piring. 


Matanya bergerak di antara keduanya, dan jantungnya 
berangsur-angsur terangkat, seperti layang-layang yang 
dipegang oleh tali, bergoyang dan tidak menentu. 


"Perilaku tidak pantas ..." Wajahnya perlahan memerah, 
"Apa maksudmu?" 


Bukankah ini yang terjadi? 


"Ya," kata kepala pelayan, mengetahui bahwa jika tidak ada 
bukti yang jelas, tuan muda yang berhati lembut tidak akan 


tega mengusir Xavier keluar rumah. Dia hanya menarik 
Xavier dan memintanya untuk maju. "Lihat. Lehernya..." 


Kou Qiu menatap leher pemuda itu untuk waktu yang lama, 
dan rona merah perlahan menyebar dari pangkal telinganya 
ke leher, berubah menjadi area kemerahan yang luas. 
Sepertinya seseorang menyalakan api di sampingnya. 


Anak sistem dengan tulus men-tweet: (Ini sangat liar. 
Ini juga yang dilakukan oleh para penerus sosialisme. 


Lihatlah garis horizontal dan garis vertikal ini, seperti 


bidang pemisah. Dengan mengekspos seluruh 
punggungnya, saya khawatir saya bisa langsung menunjuk 
ke karakter " " yang mengajarkan orang untuk mengenali 


karakter China. 


Kader tua Kou juga tahu kalau ini sama sekali tidak 
harmonis, Dia terdiam beberapa saat sebelum dengan 
lemah menjelaskan: (Dia menutup mulutku. 


Suara itu semua tersumbat di tenggorokannya, tetapi dia 
tidak bisa menahan aliran emosi, jadi dia hanya bisa 
meletakkan tangannya dengan erat di bahu lawan, dan 
tanpa sadar, dia menggunakan kekuatannya untuk menjadi 
seperti ini. 


Pengurus rumah tua itu berkata: "Tuan, apakah Anda tahu 
apa ini?" 


Kou Oiuxin berkata, tahu, tahu, tidak hanya tahu, tapi saya 
melakukannya. 


Apa kau melihatnya? Kepala pelayan itu berkata dengan 
sedih, Aku tidak tahu apakah ini disebabkan oleh seseorang 
yang berantakan di luar... 


Orang-orang yang berantakan itu diam, dan menundukkan 
kepala dengan hati nurani yang bersalah. 


Xavier menatapnya saat dia hampir terbakar, dan senyum 
muncul dengan cepat di matanya. 


Kepala pelayan tua itu menyelesaikan kasusnya, lalu 
berkata, "Bagaimana menurutmu?" 


Kader veteran Kou berpikir sejenak, dan kemudian dengan 
sungguh-sungguh berkata: "Saya pikir setiap orang harus 
memiliki kesempatan untuk menyesal." 


Pengurus rumah tua itu mengerutkan kening, dan wajahnya 
dengan jelas menunjukkan ketidaksetujuan. 


Tetapi pada akhirnya, dia hanyalah seorang pelayan, dan dia 
tidak dapat mengganggu keputusan tuannya. Dia hanya 
bisa melirik Xavier dengan matanya yang tajam, seolah-olah 
dia sedang melihat istana yang merepotkan dan bencana 
yang membingungkan. 


Setelah dia pensiun, hanya ada dua tuan dan pelayan yang 
tersisa di ruangan itu. 


Aroma mawar putih yang harum melayang di jendela 
bersama angin, dan menembus ruangan. Kou Qiu terbatuk 
ringan, tapi sebelum dia mengatakan apapun, dia tiba-tiba 
berlutut ketika dia melihat pemuda di depannya. 


Punggungnya masih tegak dan dia berkata: "Guru, maafkan 
saya karena tidak dapat menyesalinya-saya tidak akan 
menyesali apa yang saya lakukan kemarin." 


Kou Qiu menatapnya, tiba-tiba sedikit terkejut. 


Cahaya dingin yang terang muncul di depan matanya, dan 
ujung cahaya dingin itu menghadap ke dada pemuda itu. 
Tampaknya detik berikutnya akan bisa langsung menyodok 
seseorang. 


"Dan jika Anda bersedia--" 


Pria muda itu perlahan mengulurkan tangannya dan 
membuka kancing mantelnya. Matanya yang abu-abu 
keperakan juga bersinar, seolah-olah sedang berdoa untuk 
sesuatu yang akan membuat orang bahagia, dia 
mengangkat kepalanya, dengan sikap yang saleh seolah dia 
sedang menunggu hadiah dari Tuhan. 


"Kamu bisa memberiku kematian abadi." 


Xu menyadari keterkejutan di hatinya, pemuda itu perlahan 
memegang pedang pendek dan mengarahkannya ke 
jantungnya. 


"Tolong jangan khawatir," ucapnya lembut seperti bisikan 
kekasih, "karena itu pemberian anda, meskipun kematian, 
itu bukanlah hal yang menyakitkan." 


Sebaliknya, meski itu sabit dewa kematian, manis seperti 
madu saat ini. 


Bab 60 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 60: Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (8) 


Jari-jarinya pucat tapi tegas, dan Jianfeng perlahan merobek 
pakaiannya. 


Darah di sekujur tubuh seolah mengalir di tempat ini, dan 
detak jantungnya menjadi tenang dengan aneh, seolah 
menunggu keajaiban kebahagiaan yang akhirnya didoakan. 


"Tolong tusuk hati saya." 


Melihat tuannya mandek seperti patung, dia tidak 
mengambil langkah selanjutnya, tangan Xavier hanya 
menutupi tangan dingin tuan muda itu saat ini, dan dia 
meningkatkan kekuatannya sedikit, membimbingnya lurus. 
arah hati merah cerah. 


Kou Oiu akhirnya bereaksi. Dia ketakutan dan meningkatkan 
kekuatannya. Dia mencabut pedang di tangannya dan 
membuangnya, "Apa yang kamu lakukan!" 


Tangannya gemetar, dan dengan gemetar dia membuka 
ritsleting pakaian pemuda itu, dan melihat dengan cemas, 
"Apakah ada yang terluka? Kamu, kamu ..." 


Lapisan kulit telah robek di dada Xavier, dan sedikit darah 
mengalir keluar. Jari-jari Kou Qiu perlahan membelai 
lukanya, dan emosi di matanya juga mengendap seperti 
awan gelap. 


Itu tertekan lagi, dan merugi. 


Betapa berharganya hidup, tahukah kau! Setelah sekian 
lama, dia berkata dengan datar, setiap kata seakan dipaksa 
keluar dari tenggorokannya yang sempit, Kamu, jika kamu 
benar-benar mati .. 


Dia bahkan tidak berani menebak kemungkinan ini. 


Xavier jelas terluka, tapi dia tidak merasakan sakit sama 
sekali. Mata abu-abu keperakannya hanya menatap tuan 
kecilnya dengan bodoh, dan berbisik: "Kamu tidak ingin aku 
mati." 


"Itu benar!" Kou Qiu benar-benar cemas, "Siapa yang 
membiarkanmu mati seperti ini?" 


"Tapi jika kau tidak ingin aku mati, pikiran yang kumiliki 
untukmu tidak akan pernah pudar," mata pemuda itu 
menatap langsung ke arahnya tanpa malu-malu, dan segala 
sesuatu yang menyala di dalam adalah warna gelap dengan 
suhu yang aneh. Flame, Kou Qiu hanya melihatnya, dan 
merasa bahwa jiwanya terbakar bersama pihak lain, dan itu 
membuatnya menggigil, "Aku bermimpi memelukmu setiap 
malam dan menciummu di mana-mana. Pergi. Sentuh 
tempat terdalammu, rentangkan kakimu , dan melihatmu 
terisak " 


Tiba-tiba ada keheningan di ruangan itu, dan Kou Qiu 
menatapnya dan tidak percaya apa yang baru saja dia 
dengar. 


Di manakah kata-kata yang diucapkan oleh seorang hamba 
yang setia? 


Anak sistem juga sangat cemas, dan bahkan berkata: (Apa 
yang Ayah katakan, apa yang dia katakan barusan? 


Mengapa diblokir tiba-tiba? 


Apakah konten sumbang itu? 


"Selama aku hidup di dunia ini satu hari," kata pemuda 
Shen Shen, "Aku tidak akan bisa mengendalikan diriku, 
bermimpi menodai setiap bagian tubuhmu. Meski begitu, 
kau tidak ingin aku melakukannya. mati karena pedangmu. 
Selanjutnya? " 


Seluruh tubuh tuannya gemetar, dan air di matanya yang 
sejernih kristal tampak berkerut oleh angin, dan bisa 
diombang-ambingkan. Tapi meski begitu, dia masih tidak 
mengambil pedang pendek itu. 


Sampai batas tertentu, ini bahkan persetujuan diam-diam. 


Warna di mata Xavier menjadi lebih gelap lagi, dan setelah 
sekian lama dia berkata, "Saya mengerti." 


Ini bukan... 


Kader tua Kou masih sedikit terkejut, dia mendengar 
pembantunya tertawa, dan ada sedikit kebodohan dalam 
suaranya, seolah-olah seseorang menyalakan api di 
tenggorokannya, "Kamu tidak jijik." 


Xavier menundukkan kepalanya lagi dan dengan khidmat 
membubuhkan bibirnya ke tangan pemuda yang tergantung 
di samping tempat tidur. 


Nafasnya disemprotkan ke punggung tangan Kou Qiu, dan 
bahkan jika dia pergi, masih ada beberapa titik panas. 


Sepertinya menjadi panas masuk ke pembuluh darah. 


Kou Qiu menggigil tiba-tiba, melihat ke belakang pihak lain 
yang berdiri untuk menyiapkan obat tanpa repot, dia bisa 
melihat sedikit kegembiraan darinya tanpa alasan yang 


jelas. Dia sedang duduk di tempat tidur, masih tidak 
mengikuti sirkuit otak orang lain, (Apa yang dia pahami? 


Kenapa dia tiba-tiba mengibaskan ekornya seperti anjing 
serigala yang akhirnya melihat tulangnya? 


Sistem cub diam, dan berkata setelah beberapa lama: (Saya 
juga mengerti. Terjemahan dari bagian itu barusan mungkin 
berarti ini: Kecuali Anda menikam saya sampai mati 
sekarang, saya pasti akan meniduri Anda lagi. 


Kou Qiu: [...] 
Jenis pertanyaan pilihan ganda macam apa ini! 


Anak sistem mengeluarkan asap dan berkata dalam-dalam: 
[Ayah benar-benar menjadi lebih pintar dan lebih pintar. 


Ini jelas untuk menindas penerus sosialisme. 


Kou Qiu berbaring sebentar, dan kemudian menyimpulkan: 
[Anak beruang itu semakin najis. 


Sistem tersebut mengungkapkan ketidakpercayaannya 
dengan serangkaian tanda seru. 


Darimana anak-anak beruang itu berasal? 
Bukankah itu yang biasa Anda lakukan dengan orang tua? 


Langit di negara ini selalu tampak gelap. Kabut pagi yang 
tidak pernah bisa menghilang menyelimuti bagian atas 
semak-semak, dan hijau tua, hijau muda, hijau tua dan hijau 
muda bergabung menjadi satu bagian. Viscount Herron 
melangkah maju di rerumputan yang diombang-ambingkan 
oleh angin, ujung rerumputan bergesekan dengan betisnya. 


Berjalan di sampingnya adalah putri dari keluarga earl. 


Anak perempuan ini memakai kerudung dengan bulu 
miring, dan wajah yang tersembunyi di balik kerudung ini 
tidak bisa dikatakan cantik. Alis, mata, dan bibirnya kusam, 
tapi bisa disatukan, tapi ada keindahan aneh dan damai 
yang membuat orang tenang. Dia tidak cantik, hanya setitik 
tinta yang menetes di kertas biasa, menampakkan bau 
buku. 


Viscount Heron mengambil tongkatnya dan menyingkirkan 
rumput, berbicara dengannya, dan ketika dia menoleh, dia 
bisa melihat mata berkilau dari wanita muda itu. 


Cinta telah memberinya penampilan yang lebih makmur. 


"Mungkin ayahku sudah memberitahumu," dia mengikuti 
pria itu, tetapi Yu Guang tidak berani melirik ke 
sampingnya, seolah dia tidak bisa mengendalikan detak 
jantungnya saat melihatnya seperti ini. "Dia bersedia 
membicarakan pernikahan dengan Anda, dan berharap 
Anda dapat datang dan melihat anggota keluarga saya yang 
lain. " 


Heron tersenyum lembut dan berkata, "Itu wajar." 


Dia menundukkan kepalanya sedikit, dan bibirnya 
menyentuh punggung tangan putih sang earl sebentar. 


Ini akan dibagi dengan satu sentuhan. 

Wanita muda itu berdiri di sana dengan wajah memerah, 
menggigit bibirnya, tetapi tiba-tiba mendengar tangisan 
ibunya tidak jauh. 


"Sonia!" 


Jadi dia buru-buru mengambil roknya, mengingat sesuatu, 
dan memberi hormat dengan hormat, "Kalau begitu, sampai 


jumpa besok." 


He Lun berdiri di tempat dan menatapnya, dan dia berlari 
menuju kejauhan dengan kegembiraan yang tak terkendali. 
Wanita itu menyeka keringat dari keningnya dengan sapu 
tangan, dan menyalahkan: "Sonia, sinar matahari seperti ini 
tidak cocok untuk seorang wanita muncul di luar tanpa 


payung." 


Ada rona merah cerah di wajah Countess, dia melihat 
kembali sosok tinggi itu, lalu tiba-tiba menoleh dan meraih 
tangan ibunya. 


"Ibu!" Dia berkata dengan cemas, "Kamu - apakah 
menurutmu aku terlihat baik?" 


"tentu saja." 


Ketika ditanya pertanyaan seperti itu, sang Countess sama 
sekali tidak ragu-ragu. la menyematkan sehelai rambut 
putrinya di belakang telinganya, dan memandangi 
wajahnya yang kini cantik karena cinta, "Sayang, 
percayalah, saat ini, bahkan Rose pun akan cemburu 
dengan wajahmu saat ini." 


Sonia berkata dengan lembut, "Tapi ..." 
Dia menggigit bibirnya dan menelan sisanya. 


Tapi ini adalah pertama kalinya seorang pria 
mengungkapkan cinta padanya dengan begitu jelas, bukan 
pada propertinya, bukan pada namanya, tapi padanya. 


Dia biasa-biasa saja, pucat, dan kurus, meski memakai rok 
yang sedang populer saat ini, dia tidak akan pernah terlihat 
menawan. Baginya, sang earl bahkan menaikkan jumlah 


mahar lagi dan lagi, dan pada akhirnya, itu sudah menjadi 
sosok besar yang membuat orang lain tertegun. 


Tidak diragukan lagi ini adalah sejenis cinta. Tetapi bagi 
wanita bangsawan, ini juga jelas menunjukkan hal lain. 


dia-- 


Hanya ketika dia terikat pada tumpukan galon emas dia bisa 
diingat di hati seseorang. 


Countess itu menepuk tangannya dengan nyaman, dan 
berkata, "Jika dia tidak memiliki niat ini, bagaimana dia bisa 
menikahi wanita countess hanya dengan mengandalkan 
yayasannya saat ini?" 


Dia berhenti, dan kemudian berkata: "Besok, Viscount 
Herron akan datang untuk berdiskusi dengan ayahmu. 
Jangan khawatir, putriku, kamu akan mendapatkan 
kebahagiaan yang kamu impikan." 


Pada hari ini, mobil Sonya pergi sendiri. 


Dia sedang duduk di gerbong yang bergoyang, tetapi tiba- 
tiba menyadari bahwa gerbong itu bergetar hebat, dan 
kemudian berhenti tiba-tiba. Sedikit mengangkat tirai, dia 
mendengar pengemudi yang mengemudi di depan berkata: 
"Nona, hanya ada seorang pria di jalan." 


Sekilas Sonia melihat laki-laki itu dari celah, itu adalah 
seorang wanita dengan perut lurus. Perutnya terangkat 
tinggi, pakaiannya dilipat, tapi matanya menatap lurus ke 
arahnya. Countess itu gemetar oleh tatapan ini, dia hendak 
membuang muka, tetapi tiba-tiba mengenali wajahnya. 


"Eve," katanya terkejut, "Bukankah kamu Eve di sebelah 
Mrs. Dolores?" 


Dia buru-buru meminta seseorang untuk menghentikan 
mobil, membuka pintu, dan menatap pelayan itu. 


"Aku melihatmu di jamuan makan malam kerajaan," 
katanya, "apa yang terjadi?" 


Tubuh Ive tiba-tiba bergetar. Dia terhuyung, matanya 
terkunci erat di tangan wanita bangsawan itu. 


Ada cincin permata yang bersinar di atas, dan cahaya tajam 
menembus matanya. 


Countess menyadari ada sesuatu yang tidak beres, dan akan 
mengatakan sesuatu, tapi tiba-tiba dia mendengar pelayan 
di depannya berkata, "Siapa yang memberikannya padamu, 
nona?" 


Sonia mengikuti  tatapannya dan melihat cincin 
pertunangannya. 


"Siapa yang memberikannya padamu?" Aku mengulanginya 
dengan keras kepala, tanpa berkedip, cahaya di matanya 
redup, seolah tersapu oleh hujan, “Siapa yang 
memberikannya padamu?" 


Meski bingung, Sonia menjawab. 


"Ini Viscount Heron," bisiknya, mengacu pada kekasihnya, 
matanya tidak bisa membantu tetapi melembut, "Aku dan 
Viscount Heron sudah bertunangan, dan pernikahan akan 
segera diadakan." 


Sosok pelayan itu bergoyang, pinggangnya ramping dan dia 
sangat kurus, tetapi perutnya sangat bulat, yang sangat 
mengejutkan. Dia sepertinya telah mendengar lelucon, dan 
tiba-tiba mengangkat suaranya dan tertawa. 


"Xavier benar," dia mengangkat suaranya seperti orang gila, 
mengulangi tanpa lelah, "Xavier benar!" 


Dia tiba-tiba bergegas, mengulurkan tangannya dengan 
kuku yang tajam, dan ingin melepaskan cincin kecil dari 
tangan wanita bangsawan itu. Countess terkejut dengan 
tindakannya, dan kusir juga terkejut, melompat ke depan 
dan mendorong pelayan gila itu ke tanah. 


"Ini Countess!" Dia berkata dengan tajam, "Kamu wanita 
gila, apakah kamu ingin pergi ke tiang gantungan?" 


Ai Fu masih tersenyum, dia terbaring di jalan yang dingin, 
tertawa terbahak-bahak sampai dia tidak bisa menahan diri. 
Sonya ragu-ragu dan meminta kusir untuk membantunya 
berdiri lagi, hanya untuk melihat dua air mata berkilau di 
wajah pelayan itu. 


"Pergi ke tiang gantungan?" Kataku, dengan sedikit senyum 
di ujung bibirnya, "Ya, ada orang yang harus pergi ke tiang 
gantungan - tapi orang itu pasti bukan aku!" 


Sang kusir tiba-tiba marah, "Dasar wanita gila ..." 


"Tidak," Sonya menghentikannya, mendesah ringan, dan 
berkata, "Aku akan mencari mobil dan meminta seseorang 
mengirimnya kembali ke rumah Braden." 


Ive diseret oleh beberapa orang dan dipaksa masuk ke 
dalam mobil. Dia masih menoleh dengan putus asa sampai 
dia masuk ke mobil, menatap tangan countess dengan 
tatapan dingin. Countess itu mengusap cincin di tangannya, 
entah kenapa gelisah, tapi masih gemetar bulu matanya, 
dengan paksa menenangkan dirinya, "Ayo kembali dulu." 


Dia hampir tidak bisa tidur malam ini. Bahkan mimpi pun 
dipenuhi dengan mata gila. 


Di meja sarapan, pengurus rumah tangga memberinya 
surat. 


"Pesan Anda, Nona." 


Countess membuka amplop dan mengeluarkan selembar 
kertas surat tipis. Karakter di atas kertas disatukan dari 
koran dan buku, dan ukurannya berbeda, seperti karya 
anak-anak yang kekanak-kanakan. 


Ini seperti lelucon. 


Countess berpikir seperti ini, tetapi setelah melihat kata- 
kata di atas, jantungnya berdegup kencang. 


Ini sama sekali bukan lelucon. 


Jari-jarinya gemetar, dan segera memikirkan pelayan yang 
menabrak perutnya kemarin, dan dia tiba-tiba kehilangan 
kekuatan di tangannya. 


Semua mata sia-sia. 


Rumah Braddon, beberapa mil jauhnya, sangat sepi hari ini 
Hanya Kou Oiu yang duduk di meja sendirian, memasukkan 
kue susu ke dalam mulutnya. Xavier berdiri di belakangnya 
dan menunggunya, menuangkan secangkir susu hangat 
untuknya. 


Saat diletakkan di atas meja, dia dengan cepat menyentuh 
punggung tangan Xia Kou Qiu dengan jari tipis kapalan. 


Bulu mata Kou Oiu bergetar, tetapi ketika dia melihat ke 
pihak lain, dia masih terlihat tenang, seolah-olah dia benar- 
benar hanya seorang pelayan yang setia. 


"Silakan luangkan waktu Anda, Tuan Muda." 


Masakan yang baru dimasak dibesarkan lagi. 


"Sup krim jamur," Xavier berbisik, dan meletakkan mangkuk 
kecil di depan mata Kou Qiu, "Bisakah kamu menggunakan 
beberapa?" 


Itu putih dan lengket Kou Oiu melihat sup dengan ekspresi 
aneh di wajahnya. 


Setelah terakhir kali, bagaimana sup ini bisa diimpor? ! 


Dia tidak berniat untuk mempermalukan dirinya sendiri, 
diam-diam meletakkan peralatan makan. 


Pemuda di belakangnya tersenyum lembut. 


Telinga Kou Qiu memerah ketika dia tertawa. Dia batuk dan 
menyeka tangannya dengan sapu tangan. "Bukankah kamu 
mengatakan bahwa akan ada berita tentang Viscount Heron 
dalam beberapa hari terakhir?" 


"Ya," Xavier membungkuk, rambut emas mudanya tergerai 
sedikit mengikuti gerakannya, "Akan ada berita hari ini." 


Kou Qiu masih sedikit bingung: "Tapi apa sebenarnya 
dirimu--" 


"Apapun itu," pemuda itu menundukkan kepalanya dengan 
hormat dan berkata dengan suara rendah, "Orang seperti itu 
tidak layak untuk mengotori tangan mulianya." 


Matanya yang abu-abu keperakan gelap dan dalam, dan 
lampu listrik yang tajam melintasinya. 


Dianguang dengan tajam merobek pupil matanya. 


"Jika kamu benar-benar ingin tahu," kata Xavier, "Sore hari, 
aku akan menuntunmu untuk melihatnya secara langsung." 


Usai makan siang, mereka menginjakkan kaki di jalan raya. 
Xavier tidak menggunakan kereta Breeden, tetapi menyewa 
satu untuk sementara dari jalan. Dia menyeka kursi terlebih 
dahulu, lalu dia memegang tangan Kou Qiu dan 
membiarkan tuan mudanya duduk dengan mantap di atas 
bantal. Di kursi. 


Pada saat yang sama, pengantin pria mengangkat cambuk 
berduri. Kedua kuda yang seperti dewa itu tiba-tiba 
merasakan sakit, dan tiba-tiba melangkah maju dan berlari 
ke seberang jalan. 


Mereka melewati jalan-jalan ramai yang dikenal Su Ri, 
mengikuti arus orang untuk waktu yang lama, dan berbelok 
menjadi gang gelap dalam sekejap mata. Xavier membayar 
setengah dari Gaso, dan kemudian mengeluarkan tuan 
kecilnya yang mulia, dan membawanya berkeliling seperti 
jaring laba-laba.Berjalan melalui gang. 


Kebanyakan gang ini pada dasarnya sama. Kou Qiu hendak 
melangkah di mana ada air kotor, tetapi dipegang oleh 
pemuda itu. 


Sistem mengucapkan wow nyaring, dan mendesah: (Pelukan 
Putri! 


Kou Oiu ingin menganggap dirinya sebagai keledai. 


"Tersinggung, Tuan," kata Xavier dengan tangan kuat di 
pinggangnya, "Aku tidak bisa mengotori sol sepatu 
bersihmu." 


Apa yang dia katakan terdengar sangat tinggi. 


Kou Oiu tidak melihat di mana itu sampai mereka berdiri di 
bawah bayang-bayang sudut jalan, bersembunyi di balik 
tembok. 


Ini adalah rumah yang terhubung di belakang bursa. 


"Di sinilah warga sipil yang Anda lihat dalam pertukaran 
tinggal," napas Xavier menyembur ke atas kepalanya, dan 
suaranya diturunkan. "Tuan, mungkin Anda telah melihat 
seseorang yang Anda kenal?" 


Tiba-tiba, suara gerbong lain terdengar. Kou Qiu tanpa sadar 
menahan napas sebelum melihat seorang pelayan 
melompat keluar dari mobil. 


Apa yang dikatakan oleh pelayan dan orang-orang dari 
pertukaran itu, dia segera memanggil seorang wanita dari 
rumah - wanita itu memiliki pinggang besar dan pinggang 
bundar karena dia harus banyak bekerja, dan tangan serta 
wajahnya sangat kasar. Dia segera menyeka tangannya, dan 
mengucapkan beberapa patah kata singkat kepada pelayan 
itu. 


Kou Qiu menatap gerbong itu, setelah sekian lama, dia 
melihat sosok kurus di gerbong tersebut. 


Seperti wanita muda. 


Setelah menonton episode ini, dia hanya merasa lebih 
bingung: "Apa artinya ini?" 


Mata abu-abu perak pemuda itu menatapnya. 


"Anda telah melihatnya dengan mata kepala sendiri," 
jawabnya, "Ada juga beberapa aturan gelap dalam 
pertukaran ini." 


"Misalnya ... seorang majikan yang terkenal dan baik hati 
sepertimu muncul di dalam kotak. Ada aturan rahasia 
tentang jenis budak yang dibeli dan dijual hari itu." 


Kou Qiu mendengar beberapa arti yang tidak jelas dari kata- 
katanya. 


Xavier mengangguk dan berkata: "Viscount Herron 
menggunakan aturan ini." 


Namun, Helun hanya seorang budak pada saat itu, dia 
miskin dan tidak berharga, bahkan dia tidak memiliki 
hartanya sendiri sama sekali. Dia ingin menonjol di depan 
Master Ulysses, dan jika dia ingin dibeli di Braden House, dia 
harus menyuap tuan rumah. 


Bagaimana Anda bisa menyuap jika Anda tidak punya 
uang? 


Bangau mengambil jalan yang berbeda. 
Dia menemukan istri tuan rumah. 


"Segera disusul oleh Ive," kata Xavier lembut, "Jika kamu 
ingin menyerahkan diri kepada pemilik lain, Viscount Herron 
pasti membutuhkan berita khusus." 


Jadi dia menggerakkan hati pelayan dekat Dolores dan 
mengubah pihak lain menjadi sumber beritanya sendiri. Dia 
memahami rencana keluarga Braden, dan segera tidak sabar 
untuk keluar dari sini dan memulai jalan menuju langit biru 
yang dia bangun untuk dirinya sendiri. 


"Lalu--" 
Tatapan Xavier perlahan beralih ke gerbong. 
"Ini Countess." 


Bahkan jika dia memenangkan pertempuran di ketentaraan, 
status Heron tidak dapat ditingkatkan lebih jauh. Asalnya 


seperti pantai berlumpur yang cerah. Semua bangsawan 
meremehkan untuk bergabung dengannya. Bahkan ketika 
Yang Mulia Raja mengagumi kekuatan dan keberaniannya, 
dia tidak menunjukkan gagasan untuk menghadiahkannya 
lebih lanjut. Herron bisa membaca penghinaan di mata 
mereka. 


Jika ingin melangkah lebih jauh, Anda hanya bisa menikah 
dengan gadis kaya dengan status bangsawan. Akan lebih 
baik bagi orang ini untuk berbakti padanya dan dapat 
mendukung seluruh backstage yang goyah untuknya. 


Countess yang biasa-biasa saja muncul di mata Heron 
seperti ini. 


Kou Oiu bergidik sedikit. 


Selangkah demi selangkah dari lumpur hingga saat ini, 
setiap langkah Viscount Heron bisa dikatakan sudah habis. 
Dia memuluskan hati orang-orang ke tangga kariernya. 
Ambisi dan keberaniannya membuat bahkan politisi paling 
licin pun mengaguminya. 


Namun, ini bukanlah hal yang positif. 


"Tapi sekarang," kata Xavier perlahan, "aku takut bidak 
catur Viscount Herron akan dibuang." 


Kerangka Countess telah dimulai dari awal. 


Kou Oiu menyaksikan gerbong itu pergi, dan terdiam 
beberapa saat. Dia tahu bahwa pemilik aslinya telah 
membuat batu loncatan Helun, tetapi dia tidak tahu bahwa 
pertemuan pertama telah direncanakan sebelumnya oleh 
Helun. 


Dengan cara ini, bahkan sentimen kecil yang dilahirkan oleh 
pemilik aslinya akhirnya menjadi alat Herron. 


Anak sistem mengisi kesimpulan akhir dengan kemarahan 
yang benar: (Bajingan! 


Dia menipu ini dan itu, mengapa dia tidak pergi ke surga 
saja? 


la mendengus dan berkata: (Pantas saja baunya seperti 
sampah. 


Kou Qiu tercengang dengan ucapan kekanak-kanakan 
terakhirnya. 


Langit tampak lebih gelap, dan awan tebal menumpuk di 
langit, seolah-olah beberapa tetes hujan dapat diperas di 
detik berikutnya. Xavier membuka jubah tipis di lengannya 
dan wmengikatnya erat-erat untuk tuan mudanya, 
menghalangi hawa dingin yang mungkin telah terkikis. 


"Yakinlah, Tuan," bisiknya, "Aku tidak akan pernah 
mengambil jalan Viscount Herron." 


Dia menatap mata Kou Qiu, dan ada cahaya putih di 
matanya. 


"Seperti yang aku sumpah sebelumnya," dia 
mengancingkan kancing mutiara terakhir, "Kamu akan 
menjadi satu-satunya dan penguasa tertinggi dalam 
hidupku." 


Malam ini, saat berolahraga, Kou Oiu berkata kepada system 
boy: IL... Jika dia tidak datang dan menyerang secara tiba- 
tiba, aku hampir percaya. 


Neraka master tertinggi. Dan, apakah orang ini semakin 
terampil dalam meluncurkan rudal? 


Sistem berkata dengan tidak bertanggung jawab: 
(Kemudian Anda dapat menyarankan perubahan posisi 
nanti, jika Anda di atas, apakah itu yang tertinggi? 


Kou Qiu: [...] 


[Tidak,] Dia menelan, [Marx mengajari kita bahwa kita harus 
melanjutkan dari hukum obyektif dalam segala hal, 
mempertimbangkan situasi aktual kita sendiri, dan 
melakukan apa yang kita bisa. 


Saat dia mempertimbangkan bagaimana menganalisis 
masalah tertentu, otot-otot bahu pemuda itu menegang 
lagi. Dengan rasa hormat, Xavier mencium mata dewanya 
berulang kali, mengamati rambut berkeringat tuan muda di 
tempat tidur, sedikit mengernyit, dan menunjukkan ekspresi 
tidak sabar seolah dia tidak tahan. 


Bahkan mata Bitou pun basah, dan leher rampingnya 
terangkat. Pembuluh darah biru muda di bagian atas disorot 
karena ketegangan, dan napas yang dihembuskannya 
hangat. 


Ada keringat dingin di dahinya. 


Xavier menjilat setetes keringat yang menggantung di 
dagunya. 


"Tuan Muda," bisiknya, "Tuan Muda ..." 
Dia mengubah posisi, dan kepala Kou Qiu mendengung. 


... Sial. 


Dia benar-benar mengubah misil itu menjadi bom atom. 


Bab 61 Bagaimana Menjadi Pelayan yang 
Memenuhi Syarat 


Bab 61: Bagaimana Menjadi Pelayan yang Memenuhi 
Syarat (9) 


Ujung mansion dikelilingi kabut pagi yang tidak pernah 
hilang sepanjang hari, dan setiap jendela kaca 
memantulkan cahaya warna-warni, yang tersebar di tanah. 
Dua baris pelayan yang disambut oleh pintu membungkuk 
ke arahnya dengan hormat, rambut mereka diurus dengan 
cermat, seolah-olah bersiap untuk hari yang istimewa. 


"Viscount Heron, tolong di sini." 


Heron mencondongkan badan keluar dari gerbong dan 
melihat ke rumah Earl yang megah di depannya. Dia 
meletakkan tangannya di tangan pelayan laki-laki itu, 
keluar dari mobil, dan melihat ke rumah itu dengan serius. 


"Tuan berkata bahwa dia akan menunggumu di ruang 
tamu," pelayan itu membungkuk padanya lagi, dengan 
sopan, "tolong ikuti aku." 


Jadi He Lun menyerahkan tongkat di tangannya kepada 
pelayan laki-laki, meluruskan pakaiannya, dan masuk. 


Ini memang hari yang spesial. 


Karangan bunga di kamar diatur dengan sangat rapi, dan 
setiap sudut bersih. Sepatu mahal Herron menginjak karpet 
bordir wol yang sama mahalnya, bahkan tanpa 
mengeluarkan suara. Matanya samar-samar menyapu 
lukisan-lukisan berharga, dan kemudian dia tidak tahu apa 
yang dia pikirkan, dan dia perlahan-lahan mengerutkan 
bibirnya. 


Di mana Countess sekarang? Dia bertanya pada pelayan 
yang memimpin jalan. 


"Wanita itu masih di kamar," jawab pelayan itu, "Viscount 
Heron, tolong." 


Countess di lantai dua berdiri di belakang tirai, dan di 
bawah penutup tirai polos, dia melihat ke arah kekasih yang 
perlahan melangkah ke tempat ini. Jari-jarinya bergerak- 
gerak seperti kejang, hanya menyisakan sedikit bekas putih 
di kepalanya, dan tidak ada bekas cincin pertunangan kecil 
dulu. 


"Nona, Nona?" 


Di depan pintu, seorang pelayan mengetuk pintu dan 
berbisik: "Nona, sudah waktunya kamu turun ..." 


Countess masih tidak bergerak. Dia melihat langsung pada 
dirinya yang terpantul di cermin kuningan samar, dan 
wajahnya tercetak di cermin datar wajah yang agak datar 
yang sama sekali tidak pernah habis. Kecantikannya tak 
hanya tak tertandingi oleh keluarga Braden yang dikenal 
dengan kecantikannya, tapi juga pembantunya. 


Dia hanyalah orang biasa yang biasa-biasa saja. 


Dengan senyum masam, sang countess perlahan membelai 
pipinya dengan jari-jarinya. 


Setelah sekian lama, dia berkata: "Ayo pergi." 


Countess yang turun ke bawah tidak berdandan, dia 
mengenakan bunga manik-manik biasa, dan dia 
mengenakan rok sederhana, setengah baru dan bukan rok 
tua. Mata para earls dan istrinya yang tertuju padanya 
penuh dengan keterkejutan, tetapi mereka tidak bisa 


menyalahkan putrinya di depan Herron, jadi mereka harus 
berkata: "Sonia, kamu seperti ini, apakah itu agak kasar?" 


He Lun tersenyum dan berkata: "Tidak masalah." 


Dia menatap Countess dengan mata gelap, seolah-olah dia 
tulus, dan berkata sambil tersenyum: "Seorang wanita 
sejati, bahkan jika dia tidak memberikan banyak 
penggemar, dia sangat cantik." 


Ini adalah tipuan biasa, tapi kali ini, Countess bahkan tidak 
menunjukkan setengah senyuman. Dia baru saja 
menegakkan punggungnya, dan ekspresinya menunjukkan 
sedikit kesombongan yang membuat Heron merasa 
terpesona. 


"Sungguh," dia menatap mata Heron dan bertanya tanpa 
terburu-buru, "Apakah Viscount membandingkan aku 
dengan maid Ive itu? Atau Lisa dari bursa?" 


Senyuman di bibir Herun tiba-tiba membeku. 


Earl dan istrinya tidak jelas, jadi mereka menatap putri 
mereka dengan tatapan kosong, dan bertanya, "Siapa Lisa?" 


Countess tidak menjawab, tapi mencibir. 


"The Viscount benar-benar salah memandangiku," katanya, 
matanya meledak dengan api amarah, "Aku - aku tidak 
cantik, dan aku jarang dicintai oleh laki-laki. Tapi itu tidak 
berarti kamu memberiku sesuatu. Dengan itu. sedikit 
kepura-puraan, aku akan memohon padamu dan 
menundukkan kepalaku untuk patuh, tidak, aku tidak akan 
pernah menjadi hamba yang tertipu olehmu! " 


Tangannya bergetar tiba-tiba, dan cincin kecil di dalamnya 
tiba-tiba jatuh ke tanah, mengikuti pola karpet beberapa 
kali, dan akhirnya diam dalam depresi dan berhenti 
bergerak. 


Dada Countess naik turun dengan kasar. Dia menatap 
langsung ke pria yang pernah dia anggap sebagai 
perlindungan spiritual, tetapi sekarang dia sepertinya telah 
menembus cangkang munafik ini dan langsung melihat hati 
busuk pihak lain. 


Permen itu sekarang menjadi lelucon yang menggelikan. 
Bagaimana dia bisa dibodohi oleh orang seperti itu? 


Ekspresi Heron perlahan berubah menjadi tenang. Dia 
sepertinya menyadari apa yang telah dia lakukan 
sebelumnya, tetapi dia bahkan tidak menunjukkan setengah 
gangguannya, dia hanya mengambil cincin pertunangan 
dengan sembarangan dan menggosoknya di telapak 
tangannya. 


Tahukah kamu, Viscount? Sudut bibir countess perlahan 
menggelitik, seolah mencibir, Bahkan jika kamu meletakkan 
pita di dada, kamu tidak akan pernah menjadi bangsawan 
sejati. 


"Seorang bangsawan sejati tidak akan pernah bisa 
menyerahkan tulang punggungnya." 
Mereka tidak akan pernah membungkuk. 


Adegan yang tiba-tiba ini membuat earl dan istrinya sedikit 
tercengang.Mereka saling bertukar pandang, tetapi mereka 
juga memperhatikan sesuatu dari sikap tegas putri mereka. 


"Sebelum saya mengatakan lebih banyak hal yang tidak 
cocok untuk wanita," kata Countess, "silakan keluar dari 
rumah saya. Jangan berikan itu." 


Pintunya tertutup. 


He Lun berdiri sendirian di pintu, dan bahkan pelayan tidak 
keluar untuk mengirimnya keluar, tetapi mengawasinya 
dengan dingin. Ujung jarinya masih memainkan cincin itu, 
dengan lembut melemparkannya ke tangannya. 


.. Aristokrat? Dia mengangkat alisnya dan menunjukkan 
sindiran. 


"Siapa yang menginginkan gelar ini?" 
Dia mencibir dan mengangkat tangannya sekaligus. 


Cincin itu terlempar tinggi, tapi kali ini, tidak ada telapak 
tangan untuk menangkapnya dengan kuat. Itu mengitari 
tempat dataran rendah, berubah dari karpet lembut menjadi 
berbaring di debu. 


Heron melompat ke dalam mobil dengan tangan ditopang. 


Pengantin pria yang sedang mengemudi bertanya 
kepadanya, "Guru, ke mana kita akan pergi sekarang?" 


"Pergilah ke gang gelap," Heron perlahan menutup 
matanya, dan berkata, "Aku ingin tahu bagaimana dia 
mendapat berita." 


Dia tidak berpikir bahwa seorang putri earl manja akan 
mengambil inisiatif untuk mengetahui hal-hal ini sama 
sekali berbeda dari identitasnya. 


Pengantin pria menjawab, dan ragu-ragu lagi: "Tapi 
tergantung situasinya, aku takut jalan di sisi earl ..." 


"Jalan ini diblokir," Heron menunduk dan berkata dengan 
ringan, "Tapi apa bedanya?" 


Dia tertawa sebentar. 
"Negeri ini cepat atau lambat akan menjadi milik kita." 


Ketika dia mendengar pengingat kemajuan tugas yang tiba- 
tiba berbunyi, Kou Qiu sedang menghadiri kelas di ruang 
kerja, belajar menangani urusan besar dan kecil di rumah. 
Dia tiba-tiba mendengar bahwa misinya telah mencapai 
empat puluh, dan dia terkejut. 


Sangat cepat? 


Si anak sistem berkata pelan: (Anda tahu bahwa Anda sibuk 
berkencan, tentu saja, cepat. 


Bahkan sampah itu bukanlah siksaanmu sendiri, tapi laki- 
lakimu, ayahku! Anda tidak melakukan apa-apa, itu iritasi! 


[Saya khawatir itu urusan pernikahan, kata sistem, |Tsk. 


Kou Qiu berbicara dengan dosen, bergegas menuruni 
tangga, dan langsung mengetuk pintu Xavier. Dia berdiri di 
depan pintu sambil mengetuk dan mengetuk, tetapi tidak 
ada jawaban di dalam. 


Kou Qiu meletakkan tangannya di gagang pintu, 
memutarnya tanpa sadar, dan langsung mendorong pintu 
hingga terbuka. 


Ini pertama kalinya dia datang ke tempat tinggal anak 
muda. 


Kamarnya tidak besar atau kecil, dengan jendela kecil yang 
mencerminkan sungai yang berkelok-kelok dan pepohonan 
tinggi di kejauhan. Ada tempat tidur sederhana di salah satu 
sudut, selimut dan bantal di tempat tidur tertata rapi 
bahkan tanpa ada sedikit pun kerutan. Di sisi lain ada lemari 
kayu tak berdekorasi dengan beberapa buku pencerahan 
anak. 


Nampaknya udara pun dipenuhi dengan nafas dingin yang 
khas bagi kaum muda. 


Kou Oiu mengambil beberapa langkah, tetapi tidak melihat 
Xavier, jadi dia mengambil beberapa langkah untuk pergi. 
Tapi saat ini, system boy melihat sekilas sesuatu dan 
menunjukkan: (Sepertinya ada ruangan lain di sebelahnya. 


Kou Oiu berhenti di langkahnya dan berjalan perlahan 
menuju pintu yang tidak mencolok. 


Di balik pintu tampaknya ada ruang penyimpanan dengan 
beberapa barang  serba-serbi. Kou Qiu perlahan 
mengulurkan tangannya dan hendak membuka pintu, tapi 
dari sana, dia mendengar semacam suara abnormal. 


Bisikan seperti binatang buas. 


Suara gesekan pakaian melayang di sepanjang celah pintu 
dan secara bertahap meningkat. Nafasnya ditekan secara 
paksa, berputar rendah, dan mengenai jantung Kou Qiu 
seperti palu yang berat. 


Seluruh tubuh mulai terasa mati rasa, dan lampu listrik 
sepertinya dihancurkan dari depan, menyerbu dengan gila- 
gilaan di pembuluh darah anggota tubuh. 


... Setelah sekian lama, Kou Oiu telah lama memahami arti 
suara ini. 


Dia tidak maju atau mundur, dan seluruh orang akan 
terbakar untuk sementara waktu. Lebih buruk lagi, suara ini 
sepertinya terkait langsung dengan beberapa kenangan, 
hanya mendengarkan, seolah-olah sungai waktu mengalir 
ke hulu, dan jam disetel kembali ke malam. 


Pemuda itu menangis untuk tuan muda. Hal-hal yang ada di 
sana bahkan tidak perlu di-render lagi, sangat mudah untuk 
menggugah hati. 


Sistem boy dengan cemas berkata: "Ada apa, mengapa saya 
tidak bisa mendengar apa-apa? 


Sungguh ingin sekali dilempar untuk melihat mozaik pada 
saat kritis! 


Kou Qiu mencoba yang terbaik untuk menenangkan diri dan 
berkata: (Tidak apa-apa, bagus, kamu tidak harus 
mendengarkan ini. 


Sama sekali tidak harmonis, apa yang harus kita lakukan 
jika kita mengajarkan bunga ibu pertiwi? 


Dia mundur selangkah. 


Ruangan itu tidak terlalu terang, tetapi wajahnya tidak bisa 
tidak memerah, Dia harus melafalkan kemakmuran, 
demokrasi, peradaban dan harmoni tiga kali dalam hatinya, 
mencoba untuk memastikan kemurniannya. 


Sistem masih terburu-buru: (Apa itu? 


Kou Qiu membuka matanya dan berkata tidak masuk akal: 
(Dia sedang berdoa. 


Sistem: |... Jangan menggangguku ketika aku adalah sistem 
yang polos dan murni, hanya sebuah mozaik bunga putih, 


kamu bilang dia sedang berdoa? 


Ini pada dasarnya adalah kredibilitas dari film porno kecil 
yang mengatakan "Di bawah usia 18, tolong tonton bersama 
orang tuamu" setiap orang yang percaya itu mengidap 
penyakit otak, oke? 


Kader tua Kou berkata: (Ya, mungkin karena keyakinan ini 
tidak sesuai dengan nilai inti sosialisme. 


Sistem: [...] 
Itu mungkin. 
Penjelasan ini sangat Kou Qiu. 


Sebelum Kou Qiu berbalik dan pergi, dia tiba-tiba 
mendengar lonceng emas bergemerincing di dalam 
ruangan, yang merupakan kamar ayahnya. Hati Kou Qiu 
bergetar, dan sebelum dia bisa melarikan diri, dia kebetulan 
bertemu dengan pemuda yang membuka pintu. 


Kou Qiu: "..." 
Adegan ini sangat memalukan. 


Dia menurunkan matanya yang jernih, dan tanpa sadar 
mengalihkan pandangannya, tidak melihat ke pihak lain. 
Sosok Xavier juga tiba-tiba mandek. Dengan membelakangi 
cahaya, dia tidak bisa menahan senyum sedikit pahit, 
"Kamu melihatnya." 


Sinar matahari menodai wajah sampingnya menjadi siluet 
yang tinggi dan lurus, dan dia tampak seperti setengah 
dalam cahaya. Apa yang dipegang pemuda itu di 
tangannya, Kou Qiu menundukkan kepalanya dan melihat 
sekilas pola biru tua dari gaun itu. 


"Ini adalah apa yang kamu berikan padaku di bursa hari itu," 
Xu Ye melihat tatapannya, dan Xavier perlahan membuka 
bibir tipisnya dan menjelaskan, "Aku tidak pernah 
mendengar kamu mengetuk pintu." 


Kou Qiu tanpa sadar berkata: "Tidak apa-apa, kamu 
mungkin terlalu terlibat." 


Begitu kata-kata ini diucapkan, ekspresi pemuda itu tiba- 
tiba menjadi semakin aneh, dan Kou Oiu hampir berlutut 
pada dirinya yang gugup dan mengatakan hal yang salah 
Tidak, apa? 


Dia terbatuk dengan cepat dan menjelaskan dengan jujur: 
"Maksudku " 


"Tidak apa-apa," Xavier menatapnya, dan mata abu-abu 
perak itu berisi kasih sayang yang mendebarkan, seolah- 
olah dilapisi dengan emas cemerlang, "Aku mengerti 
maksudmu." 


Ayah Kou menahan dan menahan, masih tidak bisa 
menahan diri untuk tidak membujuk: "Hal semacam ini 
seharusnya tidak terlalu sering terjadi. Ini tidak baik untuk 
kesehatanmu." 


Meskipun Anda memiliki bom atom, Anda tidak dapat 
menahan pemborosan amunisi. 


Xavier hanya tersenyum lembut. 


Butuh waktu lama sebelum dia mengangkat kepalanya lagi, 
memeluk jubah itu lebih erat di tangannya, dan tiba-tiba 
melangkah maju. 


"Aku hanya--" 


Nafas tepat di telinga, suhunya sudah matang. 
"Aku hanya tidak tahan nafasmu, meski hanya di pakaian." 


Dia menatap tuannya tanpa bergerak, suaranya melembut, 
seperti iblis yang berbisik di telinganya. 


"Agar saya terbiasa, dapatkah Anda memberi saya 
kesempatan untuk melayani saya malam ini?" 


Mata abu-abu perak secara bertahap menjadi gelap dan 
meleleh menjadi warna baja semi-panas, seolah-olah sedang 
dibakar dalam api yang panas. 


"Saya berjanji, saya akan membuat tuan muda merasa 
nyaman." 


Dia menatap tuan muda di depannya. Tapi kali ini, meskipun 
tuannya tersipu, dia perlahan mengangkat kepalanya, 
menampakkan ekspresi tegas yang membenci besi dan 
baja. 


"Xavier," kata Kou Qiu, "Lihat dirimu sendiri, apa yang ada di 
kepalamu setiap hari!" 


Sebelumnya, itu karena asal-usul dan peristiwa masa lalu, 
dan saya merasa sedikit tertekan untuk anak beruang itu. 
Saat ini, sepertinya saya benar-benar tidak bisa merasa 
tertekan lagi, sebaliknya, menurut kemajuan ini, dialah 
yang akan segera disingkirkan. 


Bimbingan yang benar sangat penting. 


Dia membawa sudut pakaian pemuda dan berjalan ke atas, 
"Datang ke sini untuk saya, saya harus memberi Anda 
pendidikan ideologis yang baik!" 


Anak sistem mengikuti menertawakan. 


Langit di luar jendela tampak suram, dan dua lilin menyala 
di dalam ruangan, mencerminkan sepotong kecil desktop. 


Kou Qiu mengambil semua buku filsafat yang dia baca baru- 
baru ini, dan tingginya setengah orang. Bulu mata emas 
pucat Xavier gemetar, melihat ke sampul buku mata, dan 
kemudian melihat ke belakang. 


Dia perlahan-lahan mengambil pena bulu di tangannya, dan 
kata-kata yang tertulis di kertas semuanya naif dan bulat, 
seperti tulisan tangan seorang anak pemula. 


Dia hanya menulis satu baris dan berhenti. 
"Tuan Muda." 


Kou Oiu mengerti. Dia tidak bertanya kepada orang lain 
dengan heran bagaimana dia hanya mengenali kata-kata 
ini, dia hanya menekan tangannya dan membimbing 
pemuda itu untuk memegang pena dengan benar. 


"Jari keras, ya, ikuti saya untuk menulis." 
Noda tinta perlahan keluar dari kertas. 


Kata-kata yang ditulis kali ini lebih rapi dan lebih indah dari 
kata-kata sebelumnya. Keduanya begitu dekat, napas 
mereka hampir menyatu, dan kehangatan yang meresap di 
dalam. 


Apa lagi yang harus ditulis? Kou Qiu bertanya padanya. 


Bibir tipis Xavier mengerucut, dan dia mengangkat pena itu 
lagi. 


Postur di mana dia memegang pena bulu masih belum 
terampil, tetapi garis karakter ini tampaknya telah langsung 
terukir di hatinya dengan pisau pahat, dan dia bahkan tidak 
perlu memikirkannya., Huruf-huruf melayang di atas kertas . 


Kou Oiu mengikuti dan menjulurkan kepalanya, melihat 
huruf yang terbentuk, Shunian berkata: "Kamu ... Ulysses ..." 


Dia tiba-tiba menyadari sesuatu, menatap pemuda itu 
dengan heran, dan kemudian tiba-tiba semburan asam 
melonjak tanpa bisa dijelaskan. 


Guru Ulysses Braden. 
Ini adalah kata-kata yang paling banyak ditulis oleh Xavier. 
Itu juga tulisan terbaiknya. 


"Selama aku tahu ini, itu sudah cukup," pemuda itu berkata 
perlahan, "Tuanku, aku hanya perlu mengingat ini." 


Dia menyelipkan ujung penanya berulang kali di atas kertas, 
dan tulisan yang sama muncul di atas kertas berulang kali. 
Saya tidak tahu berapa kali saya berlatih, dan setiap kali 
sama dengan yang sebelumnya, bahkan tikungan kecilnya 
persis sama. 


Tenggorokan Kou Qiu tercekik. 


Dia menjabat tangan lawannya dan berkata dengan suara 
rendah, "Tapi aku ingin kamu mengingat lebih banyak." 


Tulisan tangan baru muncul di atas kertas, dan pemuda itu 
melonggarkan kendali atas pena, memungkinkan Kou Oiu 
mengerahkan kekuatannya dan membimbingnya. Sentuhan 
baju sutra yang menggosok dari lengannya seperti kulit 


yang pernah dia sentuh sebelumnya, seperti sungai yang 
bergetar dan tetesan embun yang mengalir. 


"Xavier--" 
"Ini nama mu." 


Hati pemuda itu melonjak tajam, melihat tulisan tangan 
yang jelas lebih dari tiga karakter ini, dan setelah 
membandingkannya dengan font di baris sebelumnya, dia 
mengangkat matanya. Dia menoleh, mata abu-abu 
keperakannya berpadu dengan mata gurunya yang 
memanjakan dan memanjakan. 


"Xavier Braden," kata Kou Qiu lembut, dan lapisan tipis 
merah perlahan mengapung di pipinya, yang sepertinya 
dipantulkan oleh cahaya lilin yang bergoyang. Bulu 
matanya yang lebat dan panjang jatuh dan menanyakan 


setiap kata., "Apakah Anda ingin melakukannya. menerima 
nama ini? " 


Anak sistem juga terkena pukulan mendadak ini dan jatuh 
linglung. 


Tidak ... Apakah ini nama keluarga suami mahkota? 
Apakah ini lamaran pernikahan? ? 
Jari-jari Xavier gemetar. 


Dunia runtuh pada saat ini, dan bocah itu membentuknya 
kembali menjadi bentuk baru. 


"Tuan Muda..." 


Sulit untuk mengatakan apa isi suara ini, atau hanya orang 
beriman yang gemetar untuk mengungkapkan kesetiaannya 


kepada tuhannya. Semua emosi mengalir deras seperti laut, 
dan dia menjadi perahu kecil yang tak berdaya di atas 
ombak, sudah dibalik oleh suasana hati yang mendidih. 


Bahkan jiwa gemetar bersama. 


Dia melempar pulpennya, jari-jarinya perlahan ragu-ragu, 
dan setelah mendapat sedikit respon, dia berputar sedikit di 
sekitar pinggang lawan. Dia memegang Kou Qiu seolah-olah 
memegang hati dan jiwanya sendiri. 


Semuanya menjadi kabur, seolah dipisahkan oleh kabut 
berkabut. 


"Kamu tidak salah berpikir," dalam keadaan linglung, dia 
mendengar gurunya berbisik, "Aku menerimamu." 


Namun, dia tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun lagi. 


Dia mengencangkan lengannya, seolah memegang mimpi 
indah. Dan dia lebih suka tenggelam dalam mimpi ini. 


Xavier tidak pernah merasa beruntung. Dia bukan anak 
yang disukai Tuhan, dia dibawa ke dunia ini oleh iblis. Sejak 
dia lahir, dia harus menghadapi kesulitan dalam berjuang 
untuk hidup, baik dengan manusia atau dengan binatang. 
Dua puluh tahun pertama dibanjiri darah yang 
terfragmentasi. 


Setelah membunuh serigala yang dijinakkan oleh 
pertukaran untuk pertama kalinya, Xavier menghela nafas 
panjang di atas panggung. Dia bisa merasakan sakitnya, 
dan bahkan mendengar suara darah yang mengalir dari 
tubuhnya. 


Menyandarkan pipinya pada panggung es, dia hampir 
melihat dewa kematian mengangkat sabitnya untuk dirinya 


sendiri, dan seringai menyeringai muncul di bawah jubah 
hitam. 


Para bangsawan di dalam kotak duduk di tempat yang 
tinggi, mengagumi sedikit nyawa yang hilang, dan tidak ada 
yang menunjukkan belas kasihan. Mereka hanya menjabat 
kipas angin di tangan mereka, atau menggosok tongkat, 
dan mencibir: "Sepertinya budak ini tidak terlalu berharga." 


Xavier tidak tahu bagaimana menjadi berharga, tapi dia 
ingin hidup. 


Dia melarikan diri dari situasi yang sulit berkali-kali. Berburu 
dan berkelahi hampir menjadi naluri yang terukir di 
darahnya. Hanya Master Ulysses yang menjadi objek yang 
sangat dia inginkan, tetapi dia tidak ingin berburu. 


Tapi dia diterima oleh Tuhan pada akhirnya. 
Ternyata diri yang begitu jorok bisa dimaafkan. 


Xavier ditakdirkan untuk tidak bisa tidur malam ini. Dia 
terombang-ambing di tempat tidur untuk waktu yang lama, 
akhirnya bangkit dan membuka pintu lain. Pembantu Eve 
dikurung di sini, dia menyentuh perutnya yang bengkak dan 
menatapnya dengan samar. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" 


Nada suaranya tidak sekeras sebelumnya. Xu Ye sudah tahu 
penampilan sebenarnya dari kekasihnya, dan kata-katanya 
penuh aura, seperti ibu binatang yang menjilati lukanya 
sendirian di sudut. 


Xavier adalah orang yang mengatakan yang sebenarnya. 
Bahkan jika kebenaran itu kejam, aku tetap bersyukur. 


Pria muda itu ragu-ragu dan berjongkok di depannya, 
hampir tidak tersipu. 


"Saya," katanya, "saya diberkati oleh Tuhan." 


Ada kegembiraan yang kuat di matanya, "Dia 
menerimanya." 


Aku telah menatapnya: "..." 


Tidak, apa yang kamu bicarakan malam ini tanpa awal dan 
akhir? 


"Aku mencintainya," kata pemuda itu, sambil 
mengerucutkan bibir tipisnya, sepanas korek api, "dia 
adalah cahayaku, dia satu-satunya dewa tertinggi. Dia 
sempurna dari ujung kepala sampai ujung kaki, kuharap Di 
bawah kakinya, jadilah hamba yang akan melayaninya 
sepanjang hidupnya. " 


Saya telah secara akurat memahami maksudnya: "Dia?" 


"Aku mencintainya," kata pemuda itu, seolah dia tidak bisa 
menahan kegembiraannya, "Sungguh!" 


Dia berdiri dan bolak-balik di sebuah ruangan kecil, "Dan dia 
dia tidak keberatan, dia menerimanya!" 


Dia mengangkat tangannya dan berbisik: "Dia menerimanya 
HHI" 


Ive: Woe A 
Ini bukan... 


Dia menundukkan kepalanya dan menatap perutnya 
dengan samar. 


Jadi orang ini tidak peduli dengan fakta bahwa dia baru tahu 
kalau dia ditelantarkan kemarin? Atau apakah Anda 
melakukan perjalanan khusus untuk memilih waktu seperti 
ini, untuk menunjukkan padanya kekasih yang frustrasi, 
betapa bangganya dia? Apakah benar-benar tidak apa-apa 
untuk menjadi begitu bahagia? 


Di tengah malam, pernahkah kamu memikirkan mood-nya 
sebagai ibu hamil! 


Xavier masih berputar-putar di dalam ruangan, seperti 
anjing besar yang dengan bersemangat bersiap menggigit 
ekornya. 


"Aku mencintai dia!" 


Ive: 


Namun, dia hanya ingin mengulurkan tangannya untuk 
membingungkan wajah orang lain. 


Apakah orang ini muncul dari neraka? 


Bab 62 Bagaimana menjadi Pelayan yang 
Memenuhi Syarat 


Bab 62: Bagaimana menjadi Pelayan yang Memenuhi 
Syarat (10) 


Aku sudah mencoba menggunakan matanya untuk 
menakut-nakuti pria yang jelas-jelas hanya menggunakan 
dia sebagai alat pendengar, tapi itu jelas tidak berguna. 


Ketika Xavier selesai pamer, usahanya hilang begitu saja. 


"Tidak," katanya tak percaya, "Mengapa kamu ingin 
memberitahuku?" 


Pemuda menerima begitu saja: "Karena saya tidak dapat 
menemukan orang lain." 


Ive: 
Jadi Anda tidak tahan untuk tidak mengatakannya! 
Bagaimana bisa ada orang yang kurang ajar di dunia ini!! 
Xavier Shi Shiran berdiri, seolah fisik dan mentalnya mulus. 
Jadi saya tidur nyenyak. 


Setelah hubungan itu dikonfirmasi secara resmi, Xavier 
mulai sering mengunjungi kamar tuan mudanya, dan sering 
mengambilnya di tengah malam. Dia diam-diam berjalan di 
sepanjang koridor yang ditutupi karpet tebal, mengetuk 
pintu tiga kali, dan remaja di dalam akan membukakan 
pintu untuknya. 


Kabut tebal di malam hari, dan langit sangat gelap sehingga 
terlalu tebal untuk diganggu. 


Tetapi Xavier merasa bahwa dia melihat sinar bulan. Apa 
yang dia pegang di pelukannya jelas segelintir cahaya 
bulan. 


Mereka tidak berani berbicara dengan suara keras, karena 
takut akan mengagetkan orang lain di dalam rumah. Xavier 
menyentuh bibir orang yang berada di bawahnya secara 
obsesif, seolah-olah menekan dahan kecil bunga ke dalam 
air. 


Saat saya bangun lagi, air bercipratan kemana-mana. 


"Ya ampun ..." Dia memasukkan jarinya di antara jari yang 
lain, dan dengan kuat mengatupkan jari-jarinya, "Tuan ..." 


Semua suara terhalang di tenggorokan, dan kemeja sutra itu 
kusut dan terlempar ke tanah. Kou Qiu mengerutkan kening, 
dan hanya bahunya yang bergelombang yang tersisa di 
depannya, seperti puncak gunung yang bergulung. 


Kadang-kadang, ada sedikit suara di luar, dan Xavier 
menyegel mulut dewa dan dengan hati-hati menekannya ke 
tempat tidur. Jika diperlakukan seperti ini, Kou Qiu selalu 
memiliki ilusi bahwa dia adalah dewa yang diabadikan di 
atas altar, sedangkan Xavier adalah pengorbanan kepada 
dewa dan orang yang rela beriman. 


Saat fajar, Xavier akan memanfaatkan cahaya pagi untuk 
pergi dan diam-diam menutupi pintu Kou Qiu. 


Dia tidak pernah membuat khawatir siapa pun. 


Pada hari pertama, Kou Qiu masih menarik lengan bajunya 
ketika dia tertidur dengan canggung, dan ingin dia tinggal. 


Tetapi gerakan pemuda itu berhenti, dan kemudian ciuman 
dijatuhkan di ujung jarinya yang bulat, dan dia berdiri 
tegak, mengenakan pakaian di tubuhnya satu per satu. 


"Saya mengerti hati tuan muda," bisiknya, "tapi ini akan 
menambah masalah bagi tuan muda." 


Dia tidak mau dan tidak ingin mendengar fitnah dan fitnah 
jahat itu. Tuan mudanya jelas pantas mendapatkan yang 
terbaik. 


Kou Oiu berkata kepada putranya: (Meskipun itu tidak 
sejalan dengan nilai-nilai inti, tampaknya itu curang. 


Bajingan sistem: |... Bisakah kita menghapus kata suka? 
Apakah ini jelas bagus? 


(Tahukah Anda?) Sistem berkata dengan tenang, (Saya pikir 
Mosaic dan Marx adalah saudara kandung. 


Kou Qiu: [... Mengapa? 


Sistem menyalakan rokok dalam-dalam, berkata: (Karena 
mereka selalu muncul pada waktu yang sama. 


Saya baru saja melihat saudara saya Mosaic sebelumnya, 
dan kemudian saya harus mengambil sebuah buku untuk 
belajar dari saudara saya Marx di dunia. Hari seperti itu 
hanyalah jalur pertumbuhan yang diperlukan untuk Xueba. 


Warnanya hijau dan sehat. 


Sistem merasa telah membuat langkah besar menuju 
penerus sosialis yang berkualitas. 


Xavier sesekali membawakan bunga. 


Entah darimana dia memetik mawar putih, kelopaknya kecil- 
kecil dan putih, kelopaknya padat bertumpuk. Bagian atas 
masih tertutup embun, dengan aroma semilir angin malam. 
Kou Oiu meletakkan bunga di vas di meja samping tempat 
tidur, tetapi tertangkap basah oleh pemuda itu dan 
memeluknya dan meletakkannya di tempat tidur. 


"Xavier?" 


Matanya yang jernih seperti Wang Qingquan, dan ada 
Kepercayaan yang tidak terselubung mengalir di dalam. 
Xavier senang secara fisik dan mental atas kepercayaan ini. 
Dia perlahan-lahan membentangkan telapak tangan dan 
mengayunkan semua kelopak di dalamnya, menutupi Kou 
Qiu di sekujur tubuhnya. 


"Ini benar-benar bunga yang sangat cocok untukmu," 
bisiknya, "Kamu seperti mawar putih ini ..." 


Kata-kata lainnya berubah menjadi bisikan, dan bahkan 
bulan memerah dan bersembunyi di awan, menarik awan 
untuk menutupi dirinya. Kou Qiu tertawa kecil untuk kisah 
cinta lokal ini, lengannya mengencangkan leher lawan, dan 
berbisik: "Kalau begitu kali ini, saya tidak ingin posisi 
tertinggi." 


Benar-benar tidak? Xavier tersenyum di sudut bibirnya, 
Kamu yang tertinggi di hatiku. 


"Tidak," kata Kou Oiu, "Saya lebih suka tidak memiliki status 
ini." 


Dia hanya ingin tetap di tanah dan tidak ingin menunggang 
kuda kayu sama sekali. 


Xavier berbicara dengan sangat baik: "Ya, Tuan Muda." 


Jadi dia mengambil orang itu dan mendorongnya langsung 
ke dinding. Lapisan tipis cahaya yang mengalir dari jendela 
berada tepat di samping mereka, seperti mata lebar yang 
mengintip dari tetangga. 


Semua kelopak bunganya hancur, dan sari bunga akan 
meluap. 


Itu semanis biasanya. 


Pelayan yang membersihkan kamar di hari kedua mencium 
aroma kamar penuh. 


Dia mengisap hidungnya karena terkejut, dan berkata, 
"Apakah kamu sudah berganti bunga akhir-akhir ini?" 


Bayer berjalan melewati pintu, dan dia sedikit terkejut saat 
mencium baunya. 


"Bukan hanya tenggara yang memiliki taman mawar putih," 
katanya, "Dari mana asalnya?" 


Mereka saling memandang, tidak tahu, jadi pada akhirnya 
mereka harus melepaskannya. 


Setelah beberapa bulan menjalani kehidupan seperti ini, 
saya melahirkan di mansion, dan situasinya berbahaya. 
Setelah berjuang untuk waktu yang lama, dia melahirkan 
seorang bayi laki-laki, tetapi tangisan anak itu sama 
lemahnya dengan tangisan anak itu. anak kucing, dan 
sepertinya patah dalam sekejap mata. Meskipun Dolores 
membenci pengkhianatan, dia tidak mau mencabut 
nyawanya dari seorang anak kecil, jadi dia mencari seorang 
dokter untuk merawatnya, dan akhirnya melindungi ibu dan 
anaknya. 


Aku pernah menggendong bayi kecil itu di pelukannya dan 
tidak bisa menahan tangis. 


Air matanya mengalir di pipinya dan menjatuhkan dirinya di 
depan gundiknya, menangis dan memohon 
pengampunannya - dia hampir menjual berita yang 
mungkin secara langsung menghancurkan keluarga Braden, 
mengkhianati pemilik yang percaya padanya. Fakta ini 
belum tercermin dengan jelas di benaknya sampai hari ini. 


Apa yang dia lakukan? 
Apa yang dia hancurkan lagi? 


DeLorris mundur dan tidak membiarkan dia menyentuh 
sepatu bot mewahnya. Wanita muda itu berdiri tegak, kipas 
pengadilan halus di tangannya menutupi sebagian besar 
wajahnya, hanya menyisakan sepasang mata biru yang 
tidak bisa membedakan apakah itu kasihan atau 
ketidakpedulian. 


"Kamu tidak akan mati," kata DeLorris, "tetapi kamu juga 
tidak bisa kembali." 


"Seseorang yang merusak kepercayaannya padaku, aku 
tidak akan pernah mempercayainya untuk kedua kalinya." 


Dia menaiki tangga, dan orang-orang di belakangnya 
menangis dengan sedih, tetapi tidak punya nyali untuk 
membuat permintaan apa pun. 


Ive telah melayani Dolores selama hampir sepuluh tahun, 
dan dia tahu lebih baik daripada siapa pun apa yang 
dipegang oleh wanita bangsawan ini di dalam hatinya. 


Dia menyentuh rahasia terdalam. 


Dia tidak akan pernah diterima lagi. 


Ketika daun berangsur-angsur menguning, ayahnya, yang 
jarang muncul di rumah, buru-buru kembali ke mansion dan 
membawa berita yang mengejutkan Kou Qiu. 


"Mereka membalikkannya," John Braden duduk di meja, 
alisnya menegang, "sekelompok budak ..." 


Jantung Kou Qiu melonjak tajam. 


Ini bukan kecelakaan perlawanan. Tidak seperti hewan, 
manusia memiliki harga diri dan ambisi. Orang yang telah 
lama tertindas akan secara alami ingin berdiri tegak dan 
berpikiran terbuka. 


Kou Oiu sangat terkejut ketika ayahnya berkonsentrasi 
mengatakan pemimpin pasukan perlawanan. 


"Siapa itu," dia bertanya-tanya, "Ini Herron?" 
Suara anak sistem lebih keras darinya. 


IHelun? ! ! ] Itu terkejut, [Bagaimana ini mungkin? Pria itu 
sendiri berusaha keras untuk menjadi bangsawan | 


"Yang Mulia tertipu olehnya," kata John Braden dengan 
sungguh-sungguh, "Orang ini, sejak awal, tidak siap untuk 
menjadi seorang bangsawan." 


Dia mengerutkan bibirnya, dan membuang kemungkinan 
lain yang tercengang, "Dia pergi untuk kekuatan militer." 


"Yu." Kou Qiu memiliki tangan dan kaki yang dingin saat ini. 


Baru setelah itu dia tahu apa yang dilakukan pihak lain di 
ketentaraan dan sangat ingin dihargai oleh raja. 


Semakin tinggi posisi pendakian, semakin banyak rahasia 
dan semakin besar kekuatannya. Sekarang Viscount Heron 
sudah memiliki banyak pendukung di ketentaraan, dia 
mengangkat tangannya, dan tentara yang tak terhitung 
jumlahnya bergegas ke panjinya dengan darah. 


Orang ini masih seorang pejuang revolusioner. 
Kader veteran Kou sedang dalam suasana hati yang rumit. 


Dia berkata kepada system boy: I... Apakah saya selalu 
berada di arah yang salah sepanjang waktu? 


Bukankah seharusnya saya mendukung dia dalam 
melakukan sesuatu! 


Tetapi sistem tidak berpikir demikian sama sekali. 


(Sebagai kelas yang lebih rendah, dapat dimengerti untuk 
ingin melawan,) Dikatakan, (Tapi apa yang dia inginkan 
untuk memimpin para budak dan pelayan untuk melawan? 
Sejak saat itu, saya tidak akan pernah diintimidasi, 
dibodohi, atau diperas untuk mengeringkan setetes darah 
terakhir! 


Suaranya tiba-tiba melembut, dan itu sedikit mengejek. 
(Lalu apa yang dia lakukan? 


Dia juga menindas, membodohi, dan meremas begitu 
banyak orang yang tidak bersalah Apa perbedaan antara dia 
dan para bangsawan? 


Meskipun Yang Mulia Raja telah mendengarnya, saya tidak 
tahu kapan tentara akan berkumpul. Ayah menyandarkan 
punggungnya di kursi empuk bulu yang lembut, seolah-olah 


akan tenggelam ke dalam potongan bulu putih itu. 
sementara, itu hanya sementara. Jangan bepergian jauh. " 


Kou Qiu mengerti apa yang dia maksud. 


Bagaimanapun, hubungan antara keluarga Braden dan 
Herron bukanlah hubungan persahabatan di mana Anda 
dapat menjangkau sayhi ketika Anda bertemu di jalan. 
Dengan kejadian masa lalu seperti itu, jika Heron ingin 
otoritasnya tidak jatuh, dan menemukan alasan yang masuk 
akal untuk pengkhianatannya di masa lalu, hal pertama 
yang dia lakukan adalah menekan keluarga Braden ke 
dalam debu. 


Cara terbaik adalah menuangkan sepanci air kotor ke kepala 
Anda untuk membenarkan pengkhianatan Anda. 


John Braden tidak sering kembali ke mansion pada hari 
kerja. Dia memiliki banyak hal dan didorong oleh Yang Mulia 
Raja. Dia menghabiskan lebih dari setengah tahun di jalan, 
bertanggung jawab atas transaksi eksternal. Sebagian besar 
mansion hanya memiliki tuan muda seperti Ulysses, dan 
semua pelayan pada dasarnya hanya melayaninya dan 
Dolores. 


Ayah berkata: "Saya perlu memahami situasi di rumah saya 
berikutnya. Apakah ada budak yang melakukan banyak 
pekerjaan?" 


Kou Oiu berpikir sejenak dan berkata, "Tidak." 


Setelah dia tahu seperti apa kehidupan ketika Xavier 
menjadi budak, dia meminta pengurus rumah tangga untuk 
meringankan semua pekerjaan, dan pertanian yang dia 
bawa diserahkan kepada para pelayan ini untuk 
dioperasikan, dan dia hanya mendapat komisi yang sangat 
kecil darinya. Oleh karena itu, selama mereka rajin dan 


mampu, budak yang rendahan pun dapat menyimpan 
sedikit uang di tangan mereka. 


John Braden tercengang, kemudian dia memikirkannya, dan 
kemudian bertanya, "Di mana pengadu?" 


Kou Oiu: "... Tidak." 


Lebih dari tidak, Ulysses mungkin masih menjadi cahaya 
bulan putih para pelayan ini. 


Ulysses awalnya adalah orang yang baik, dan dia membeli 
setengah dari budak di mansion dari bursa. Dia pada 
dasarnya lembut dan memperlakukan para pelayannya 
dengan murah hati, kalau tidak dia tidak akan menahan 
Herun pada posisi setinggi itu. 


Tampan dan baik hati, tidak mudah untuk mengeluh. 


John Braden: "Bagaimana dengan orang yang meninggal 
karena sakit?" 


Kou Qiu terkejut: "Mereka semua sakit, bagaimana mungkin 
mereka tidak diizinkan ke dokter?" 


John Braden: "..." 


Nyatanya, hanya sedikit majikan yang benar-benar 
membayar budak untuk pergi ke dokter. 


Apa lagi yang harus dikatakan? John merasakan pandangan 
jauh ke depan tentang putranya sendiri untuk pertama 
kalinya. Dia menepuk punggung Kou Qiu dengan tangannya 
dan berkata, "Kerja bagus." 


Jika Anda ingin menuangkan air limbah ini, Anda harus bisa 
menangkap keluarga Bredden. 


"Satu hal lagi," kata John, "Baru-baru ini telah terjadi wabah 
cacar di tenggara. Belakangan ini, ingatkan orang-orang di 
rumah untuk berhati-hati dan berusaha meminimalkan 
kontak dengan benda asing." 


Dia menyentuh pipi putranya sebentar. 


Kou Qiu dan beberapa bangsawan membuat janji untuk 
berburu dengan menunggang kuda saat hari musim gugur 
semakin cerah. Ini adalah hiburan umum di antara para 
bangsawan, dan ini juga merupakan platform sosial yang 
sangat penting. Tidak ada cara untuk menolak, dan Anda 
harus pergi. 


Xavier menyetrika ulang pakaian berkuda dan 
menggantungnya di samping tempat tidur. Dia membantu 
tuan kecilnya melepas pakaian yang biasanya dia kenakan 
satu per satu, dan kemudian mengenakan pakaian berkuda 
yang ringan dan ringan, mengencangkan kancing satu per 
satu. 


Anak sistem mengeluarkan teriakan yang berarti. 
Bagaimana? Kou Qiu bertanya. 


(Apa lagi yang bisa kita lakukan? | Sistem cub 
bersenandung, (Lihatlah ayahmu sekarang melihatmu, 
seolah-olah serigala melihat daging dan tulang! 


Merek tulang daging Kou Qiu tiba-tiba sedikit ketakutan. 


Dia mengangkat kepalanya untuk melihat pemuda itu, dan 
melihat bahwa tenggorokan Xavier menegang, dan dia 
mengawasinya dengan seksama, dan dia bahkan tidak bisa 
membuang muka untuk sesaat. Kecantikan seperti itu sama 
sekali tidak mudah untuk dikagumi, seperti sudah jauh ke 


dalam sumsum tulang manusia, bahkan tulangnya cerah 
dan memabukkan. 


Xavier mundur selangkah dengan tiba-tiba dan mencium 
punggung tangan putihnya yang penuh kegilaan. 


"Tuan Muda ..." 


Bibirnya bergetar, seolah-olah penuh penghormatan, tetapi 
juga dengan kasih sayang yang tak terkatakan. Dia seperti 
setan yang melayang di luar kuil, karena dia sesekali 
melihat wajah di bawah kerudung yang diangkat oleh putra 
suci, dan gelisah sepanjang hari. Bahkan jika dia tidak bisa 
masuk ke kuil, dia akan berlama-lama di luar pintu untuk 
waktu yang lama, seolah-olah untuk mengambil jiwa kotor 
ini. Mereka semua diserahkan ke tangan-tangan yang tidak 
pernah ternoda oleh kotoran. 


Tanpa diduga, Ellen juga datang selama perburuan ini. 


Meskipun ini adalah hiburan di kalangan bangsawan, pada 
akhirnya ada terlalu banyak pria. Sosok lain tiba-tiba 
muncul di antara pria seperti itu, yang memang mencolok. 
Yang lebih mengejutkan Kou Qiu adalah bahwa Ellen 
tampaknya terlahir kembali sepenuhnya selama lebih dari 
setengah tahun. 


Rok panjangnya diikat, dan dia sedang menunggang kuda 
ke samping, dan rambut keriting emasnya tidak diikat 
seperti wanita biasa. Dia menunduk untuk mengambil 
segelas sampanye dari pelayan, Xu Shi memperhatikan 
tatapan Kou Qiu, menoleh, dan mengangkat piala itu 
padanya. 


Kou Oiu tertegun, dan akan mengembalikan hadiah ketika 
dia melihat Xavier diam-diam menghalangi mereka berdua. 


"Tuan Muda?" Dia berkata, kecemburuan juga mengalir di 
matanya, dan dia dengan sengaja memblokir Nona Ellen 
sepenuhnya, "Kamu harus naik kuda." 


Jenderal Kou Qiu Dia mengambil cambuk di tangannya, 
berdiri di halaman, melompat dengan lembut, dan 
melompat ke punggung kuda merah marun. Tangan Xavier 
berulang kali mengusap kepala kuda itu, seolah masih 
gelisah, menarik tali kekang dan berbisik: "Tuan, saya akan 
mengikuti Anda di belakang." 


"Oke," Bayer di samping tidak tahan lagi. "Xavier, apa yang 
kamu bicarakan? Master Ulysses terkenal dengan 
keterampilan menungganginya, dan dia bukan orang biasa 
yang tidak pandai mengendarai dan menembak." 


Kader tua Kou: "..." 


Tapi saya hanya orang biasa yang tidak pandai mengendarai 
dan menembak! 


Mari kita cari tahu tentang sampah olahraganya. Saya pikir 
dulu, bayangan saya cukup gesit untuk bertarung! 


Dia mencoba untuk mengayunkan kendali, kuku kudanya 
menginjak tanah, dan perlahan mulai berlari. Para 
bangsawan di sekitarnya tertawa dan berbicara, 
mengemudikan kuda satu demi satu, dan dengan cepat 
menghilang di ujung jalan seperti embusan angin. 


Bayer berdiri di tempat, dan sebelum sempat mengatakan 
sesuatu, ia melihat Xavier masih melihat ke arah perginya 
tuan kecilnya, sekuat batu penjaga. 


"Aku benar-benar tidak perlu terlalu gugup," kata Bayer. "Ini 
bukan pertama kalinya tuan muda berpartisipasi dalam 
balapan dan menembak-tunggu, apa yang kamu lakukan?" 


Pemuda itu mengencangkan mulutnya dan merobohkan 
kendali di gerbong keluarga Braden. 


Bayer tercengang, "Ini bukan ... kamu ..." 


"Saya tidak nyaman," kata Xavier singkat, "Saya ingin 
mengikuti tuan muda." 


Dia melepas tali tiga kali dan lima kali, lalu mengelus kepala 
kuda dengan tangannya, dan melompat, perlahan-lahan 
mengenakan sarung tangan putih. Tangannya bertahan di 
sarung tangan untuk waktu yang lama, dan Bayer mengikuti 
dengan hampa untuk beberapa langkah, dan melihat bahwa 
pihak lain tiba-tiba menoleh dan terlihat serius, "Sepasang 
sarung tangan di tangan saya ini diberikan kepada saya 
oleh tuan muda. ." 


Bayer mengulurkan tangannya dan menggaruk pipinya. 
Tidak, siapa yang ingin tahu ini? 


Xavier diam-diam memamerkan: "Juan muda yang 
mengambilnya sendiri." 


Bayer: "..." 
Bagaimana Anda menjawab ini? 


Dia tidak punya pilihan selain berkata: "Tuan Muda benar- 
benar baik kepada Anda." 


Sudut bibir Xavier perlahan melengkung, dan dia 
mengayunkan cambuk kudanya dengan kuat, dan 
menghilang di depan mata Bayer seperti anak panah dari 


seutas tali. Pelayan lain di rumah melihatnya pergi, merasa 
agak rumit untuk sementara waktu. 


Setelah sekian lama, Bayer bergumam, "Sepertinya saya 
melihat seekor anjing besar menunggang kuda." 


Lihat ekornya, kipas hampir melayang. 


Kou Qiu mengendarai kudanya melintasi sungai yang 
dangkal, dan mendengar sistem melolong di benaknya 
sepanjang jalan. 


(Hati-hati, kamu akan menabrak pohon! 
(Ayah, kelilingi tunggul pohon itu! 


Kuku kudanya tersandung pohon dan hampir membuat 
pemiliknya terlempar keluar. Kader veteran Kou merasakan 
kulit kepalanya mati rasa, dan dia mengencangkan kendali 
karena kehilangan. 


(Bukannya aku tidak ingin pergi ke mana-mana,| Dia juga 
pingsan di dalam hatinya dan berkata, (Tapi aku benar- 
benar tidak! 


Melihat Ulysses menunggang kuda dalam ingatan, dan 
menunggang kuda sendirian, mereka adalah konsep yang 
sama sekali berbeda. Terutama bagi orang-orang seperti Kou 
Oiu yang pada dasarnya tidak memiliki sel olahraga, ini 
merupakan tantangan yang sangat berat. 


Dia mengendarai kuda, tersandung dan berlari di jalan, dan 
beberapa kali hampir jatuh dari kudanya. 


Sistem tampaknya memainkan permainan nyata. Saya 
cemas. Saya ingin membuang rekan setim babi ini keluar 
dari tim. (Lalu berhenti, berhenti dulu! 


Kou Qiu berkata: [Aku tidak bisa berhenti AAAAAAA! 


Dia tidak bisa mengendalikan dirinya sama sekali, melesat 
ke arah semak-semak. 


Melihat bahwa dia akan menabrak pohon secara langsung, 
system boy tidak bisa berkata-kata untuk beberapa saat, 
dan akhirnya memilih untuk menutupi matanya. 


(Itu tidak disimpan,| la berkata dengan kasihan, (Pergi ke 
arah ini, dan kita dapat memilih untuk memasuki dunia 
berikutnya secara langsung. 


Pada saat ini, sebuah tumpangan tiba-tiba melintas. Lalu 
seseorang tiba-tiba mengulurkan tangannya dan 
mengikatnya dengan kuat di pinggang Kou Qiu. 
Memanfaatkan waktu singkat dari dua kuda yang berlari 
berdampingan, dia mengangkatnya. Tengkong 
menempatkan dirinya sendiri segera. 


Kou Qiu menoleh ragu-ragu karena terkejut, dan bertemu 
dengan mata abu-abu keperakan yang akrab bagi pemuda 
itu. 


(Oh heh. Sistem langsung terasa lega, Oke, keamanan 
sudah tersedia. 


"Xavier?" 


Xavier tidak berbicara, tetapi hanya mempercepat 
perjalanan. Kou Qiu dijaga ketat dalam pelukannya, 
punggungnya menempel di dada panas lawan, dan dia bisa 
merasakan detak jantungnya yang keras yang belum 
tenang melalui pakaiannya, dan dia tidak bisa menahan 
perasaan lebih bersalah. 


"... Xavier?" 


"Xavier," dia melunakkan nadanya, "Jangan berhenti 
bicara." 


"Tuan Muda." Pemuda itu mengerutkan bibir, dan akhirnya 
berkata dengan suara rendah, "Terlalu berbahaya untuk 
menjadi seperti itu barusan-saya tidak pernah berharap 
perilaku yang sama akan terjadi lagi." 


Ini adalah pertama kalinya dia mengadopsi nada tidak 
sopan seperti itu terhadap Kou Qiu. 


"Tidak masalah jika Anda tidak pandai berkuda dan 
menembak," katanya. "Tidak masalah jika Anda bukan tuan 
muda di hati mereka. Tuan yang setia kepada saya, yang 
memberikan segenap jiwanya dan hati ke tangannya, akan 
selalu hanya kamu. " 


"Tapi jangan pernah mengambil risiko sendiri." 


"Jika kau biarkan aku mencari tahu lagi," suaranya gelap 
dan kuat, seperti awan guntur dan kilat yang bisa memeras 
air, "Aku akan melakukannya langsung untuk membuatmu 
menangis - aku bersumpah padamu, tuanku." 


Kaki Kou Qiu tiba-tiba terasa sakit. Sistem boy menelan dan 
berkata pelan: (Kurasa ini adalah kata kerja ...| 


Kader tua Kou: |... Sepertinya begitu. 


Satu orang dan satu sistem saling memandang, dan mereka 
semua merasakan keputusasaan yang mendalam dari 
kesunyian pihak lain. 


Setelah beberapa saat, anak sistem tersedak dan berkata: 
(Begitu, kebutaan salju saya mungkin tidak dapat 
disembuhkan sama sekali. 


Jika ini terus berlanjut, itu bisa langsung cp dengan grup 
mosaik! 


Apakah bom atom ternyata sangat membuat putus asa!! 


Bab 63 Bagaimana menjadi Pelayan yang 
Berkualitas 


Bab 63: Bagaimana menjadi Pelayan yang 
Berkualitas (11) 


"Duduklah," Xavier mengingatkan dengan suara rendah, 
"Aku memelukmu." 


Kuku kudanya menginjak rumput yang sudah suram, 
rumput itu melintang di atas kaki kudanya, perlahan 
bertambah cepat. Kou Qiu mendengarkan suara lembut 
pemuda itu, mengetahui bahwa dia masih marah, merasa 
sedikit bingung untuk sementara waktu. 


Pembagian sistem militer itu juga terpengaruh oleh suasana 
kebuntuan di antara keduanya, tiba-tiba, dia merasa seolah- 
olah telah melihat ayah Jiaolong lagi di kehidupan 
sebelumnya. Itu menelan dan memberikan saran untuk tuan 
rumah: (Dengan cara ini, Anda berciuman. 


Kader tua Kou: |... apa? 


IProfesional,) Sistem ini diam-diam melakukan sesuatu, 
(Anda selesai dengan ciuman, dia harus keluar dari amarah. 


Mungkin itu akan memeluk Anda tinggi-tinggi, dan 
gambarnya pasti akan menjadi sangat harmonis! 


Kou Qiu berpikir sejenak, dan dia berusaha keras untuk 
berbalik. Xavier membantunya dan berkata, "Tuan?" 


"Aku ingin ... melihatmu." 


Secara alami, Xavier tidak bisa menolak permintaan seperti 
itu. 


Dia menjentikkan tali kekang dan memperlambat kecepatan 
kudanya.Dengan tangan satunya di pinggang Kou Qiu, dia 
menggunakan kekuatannya untuk memeluk tuannya tanpa 
penolakan dan mengubah arah. 


Hampir bernapas. 


Xavier masih mengerucutkan bibir tipisnya, dan mata abu- 
abu keperakannya diam, seperti langit malam yang redup 
tanpa ada bintang yang muncul. Kou Qiu menatapnya 
sebentar, lalu perlahan-lahan menegakkan tubuhnya, 
menekan bibirnya dengan cepat, dan membuat sedikit 
suara "kicauan". 


Tidak dekat, dia masih ingin berbisik kepada Xavier: "Jangan 
marah ..." 


Bulu mata emas pucat pemuda itu tiba-tiba bergetar, dan 
tali kekang dikencangkan. 


Otot-otot bahunya menegang, dan seluruh sosok itu tampak 
seperti busur yang terentang penuh, tidak kendor dari awal 
hingga akhir. Dia mengangkat matanya dan menatap 
tuhannya. 


"Tuanku." Dia berbisik, "Kamu membunuhku." 


Kuda-kuda tidak tahu kapan mereka menggerakkan kuku 
mereka lagi. 


Xavier membuka bajunya, dengan tegas menjaga orang di 
depannya, dan mencegahnya terkena angin apa pun. Dia 
mendesak kudanya, dan kedua tubuh panas itu menyentuh 
satu tempat, Mantel dan rompi yang rapi masih ada di 


tubuhnya, hanya pakaian di bawahnya yang dengan kasar 
ditarik terpisah. Dalam suara kuda yang menghentak, 
sesekali beberapa gumaman tangis berselang melayang di 
sepanjang angin musim gugur. 


Anak sistem saling memandang dengan mosaik dan hampir 
berguncang menjadi saringan. 


Tidak ... dia menelan ludahnya dan bermain sebesar itu? 
Benarkah ? 


Mereka berlari ke tempat yang sangat jauh, lalu turun dari 
kudanya dan berguling-guling ke rumput yang agak kuning. 
Tanah yang harum bercampur dengan bau rerumputan 
mengalir ke hidungnya, dan Xavier melepas mantelnya dan 
menyebarkannya ke tanah. Baru kemudian dia perlahan- 
lahan melepaskan tuan muda dalam pelukannya. 


Kou Qiu memeluk punggungnya dan tidak bisa menahan 
erangan dan protes dengan suara rendah: "Tidak ada 
mangsa, jadi saya akan curiga pada mereka nanti ..." 


Sebelum dia selesai berbicara, dia tidak bisa menahan 
gemetar seluruh tubuhnya, dan dengan kuat menggenggam 
rumput di sampingnya. Jus itu memercik dan menodai ujung 
jarinya menjadi hijau. Pemuda di tubuhnya tidak terburu- 
buru. Mendengar ini, dia hanya menenggelamkan 
pinggangnya, lalu perlahan mencium punggung tangan 
putih tuan mudanya, dan mencium sebuah ciuman. 


"Tuan Muda," katanya perlahan, "serahkan saja ini padaku." 


"Kamu-masih berkonsentrasi, apakah kamu membutuhkan 
aku untuk membantumu berkonsentrasi?" 


Matahari musim gugur cerah tetapi tidak menyilaukan, ini 
adalah lingkaran cahaya yang lembut. Sistem hampir tidak 
menghindari mosaik ini dan memandang langit dengan 
samar, sambil berpikir, wow, matahari benar-benar besar 
hari ini. 


Bulatan besar matahari bersinar terang. Cahaya itu 
membuatnya menjadi sistem kecil yang sederhana dan baik 
hati yang mengira itu buta. 


Ya ampun. 
Benar-benar mempesona. 


Kou Qiu akhirnya membawa kembali mangsa yang paling 
banyak. 


Dia memang tidak pandai menunggang dan menembak, 
tapi Xavier seperti perangkat curang pribadi. Pemuda itu 
mengajarinya dengan tangan dan tangan, membimbingnya 
untuk membidik mangsanya dan membunuhnya dengan 
satu pukulan. Kou Qiu lembut dan lembut, dan Xavier 
tersinggung. Ketika waktu habis, mangsa yang tak terhitung 
jumlahnya dipasang di kudanya. 


Para bangsawan melihat sekilas pencapaian Kou Qiu dan 
memuji keterampilan berburunya. 


Hanya kader veteran yang jujur yang agak bersalah. 


[Apa yang dimaksud dengan hati nurani yang bersalah?) 
Sistem anak berkata dengan bangga, (Ini semua diburu oleh 
ayahku, dan ayahnya siapa? 


(Ayah adalah milikmu! Jadi menurut afiliasinya, hal-hal ini 
juga milik Anda! 


Kou Qiu: [...] 


Ini adalah pertama kalinya dia mendengar orang berbicara 
tentang memegang paha emas dengan begitu segar dan 
halus. 


Ellen juga bercampur diantara orang-orang itu, tapi 
matanya lebih rumit dan tak terduga dari bangsawan 
lainnya. Dia duduk di atas punggung kuda dan menatap Kou 
Qiu Ketika mata Kou Qiu memproyeksikan masa lalu, dia 
membuang muka tanpa jejak, dan berbalik untuk berbicara 
dengan seorang anak bangsawan yang telah menyanjung 
dirinya sendiri. 


Dia menggosok cambuk dengan tangannya, tapi dia jelas 
linglung. 


Bangsawan yang berbicara dengannya dengan rajin 
berkata: "Nona Ellen, saya ingin tahu kemana Anda pergi 
saat berburu?" 


Dia melirik kantong mangsa kosong pihak lain dan 
tersenyum lebih tulus, "Aku ingin memberikan rusa betina 
ini padamu ..." 


Ellen hanya melihat rusa betina dengan bulu coklat dan 
kuning mengilap, ekspresinya menjadi lebih bijaksana. 


Jari-jarinya yang ramping membelai beberapa genggam 
rambut rusa betina, dan kemudian dia menutup matanya. 


Nona Ellen? Bangsawan itu memanggil beberapa patah 
kata, Nona Ellen? 


Tidak ada. Ellen akhirnya menjawab, menegakkan tubuh, 
mengambil segelas sampanye dari pelayan, mengocok 


minuman keras di dalamnya, menempelkannya ke bibir 
merah, dan meminumnya. 


Pada bulan Oktober, Kou Qiu mendengar berita bahwa 
pemberontakan telah ditekan. Bagaimanapun, itu adalah 
sekelompok massa yang berkumpul dengan tergesa-gesa, 
ditambah Herron sebagai pemimpinnya sendiri bukanlah 
sosok yang layak.Setelah rumor menyebar, militer tiba-tiba 
tidak stabil. Di bawah tekanan kuat raja, perlawanan kecil 
ini seperti sekumpulan api, dan itu benar-benar padam saat 
dia menginjaknya dengan kakinya. Nilai misi tiba-tiba naik 
menjadi tujuh puluh, tapi untungnya Herron lolos dan tidak 
pernah tertangkap. 


Tapi raja menemukan masalahnya. Setelah berbulan-bulan 
tarik tambang, dia mematuhi opini publik dan sepenuhnya 
menghapus perbudakan. Kelompok budak yang pernah 
meninggalkan jejak berat dalam sejarah telah resmi mundur 
dari panggung. 


Kou Oiu juga salah satu bangsawan yang mengajukan petisi. 


Hanya saja setelah DeLorris mendengar berita itu, dia 
bergegas kembali ke rumah Braddon dengan kereta, Dia 
tidak terlihat cantik untuk beberapa saat, dan dia jarang 
mengkhawatirkan wajahnya yang cantik. Dia duduk di kursi 
berlengan, menegakkan punggungnya dan bertanya, 
"Mengapa Anda tiba-tiba berpikir untuk berpartisipasi dalam 
urusan politik?" 


Keponakannya sedang duduk di dekat jendela membaca 
buku Mendengar ini, dia kembali menatapnya dengan aneh. 


"Di mana ini masalah politik?" Dia berkata dengan tenang 
sambil membalik halaman di antara jari-jarinya, "Ini adalah 
masalah utama yang terkait dengan ekonomi nasional dan 
mata pencaharian masyarakat." 


Delores menggigit bibir merahnya. 


Dia tidak berbicara lagi, hanya mengatur ulang topi hitam di 
kepalanya, dan berdiri dengan anggun. Ketika dia datang ke 
pintu, dia berbalik dan mengatakan kepada keponakannya: 
".. Jangan terlalu terobsesi dengan itu." 


Kou Qiu mendengar hal lain darinya. 


Tetapi DeLorris tidak memiliki ide untuk menjelaskan lebih 
lanjut, Dia datang dan berjalan dengan tergesa-gesa, 
bahkan tanpa meninggalkan kata-kata tambahan. Kou Oiu 
menatap punggungnya dengan serius, dan hanya berteriak 
"Xavier", pemuda itu sudah berlutut di depannya dengan 
satu lutut tanpa ragu-ragu, dan menundukkan kepalanya. 


"Tuan Muda," Xavier berbisik, "Saya akan mendapatkan 
semua yang Anda inginkan untuk Anda." 


Kou Qiu ragu-ragu sejenak, tapi masih menggelengkan 
kepalanya. 


"Lupakan," katanya, "aku yakin bibiku tidak akan 
menyakitiku." 


Dia mengetukkan jari-jari putihnya di atas meja dan berkata 
dengan penuh arti, "Kadang-kadang, bukanlah hal yang 
baik untuk mengetahui rahasia yang tidak boleh diketahui." 


Sistem: |... Jangan disangka aku tidak bisa melihatnya, 
kamu hanya ingin jatuh cinta dengan satu hati dan tidak 
repot-repot merawat cabang-cabang ini ya? 


Kader veteran Kou yang ditangkap: [...] 


Agak sulit baginya untuk mengerti, mengapa anaknya tiba- 
tiba menjadi begitu tajam? 


Sistem hampir akan kalah darinya. 


(Kamu masih bilang? | Dengan samar-samar berkata, 
[Apakah menurut Anda saya tidak melihat gerakan ayah 
saya yang mengetuk pintu Anda setiap hari? 


Ini seperti lagu yang menstimulasi jiwa. Pada dasarnya, saat 
suara ini terdengar, sistem tahu bahwa sudah waktunya 
untuk belajar. 


Ngomong-ngomong, ini benar-benar tuan rumah yang 
paling mengkhawatirkannya dalam sejarah. Dunia modern 
hanya ingin menguji PNS, atau hanya jatuh cinta. Tugas 
serius tidak akan pernah diingat, dan serangan sampah 
sudah terlempar sepuluh mil jauhnya. Jika ini terus 
berlanjut, akan terasa infark miokard lebih cepat atau nanti, 
mungkin saya benar-benar akan menjatuhkan host dan 
membentuk CP yang manis dengan Mosaic. 


Namun, ayahnya jelas tidak peduli apakah itu infark 
miokard atau bukan, dan dia masih mencari alasan untuk 
dirinya sendiri: (Sedang jatuh cinta. 


Sistem: (Berapa lama kehidupan yang Anda cintai? 


Kader tua Kou memikirkannya, tapi dia menjawab dengan 
cepat: (Tapi untuk Xavier, ini pertama kalinya. 


Sistem: [...] 


Begitu dia mengeluarkan ayah mertuanya, ayah mertuanya 
sedikit tidak bisa berkata-kata. 


Oke, Anda pengganggu. 


Ini adalah cinta pertama Xavier dan cinta terakhirnya. Tapi 
anehnya, dia jelas seorang pemula yang tidak 


berpengalaman, tapi dia sepertinya tidak perlu lari, jadi dia 
bisa dengan mudah bergaul dengan tuan mudanya. 


Tuan mudanya. 


Selama Anda menyebutkan gelar ini, dada Anda dipenuhi 
dengan rahasia kegembiraan. 


Mawar putih di kepala tempat tidur diganti hampir setiap 
hari.Ketika mekar, bahkan saat hujan turun, Xavier akan 
keluar di bawah hujan dan memasukkan buket mawar yang 
masih tertutup embun ke dalam vas di depan tempat tidur 
Kou Oiu. Dia menggunakan gunting perak kecil untuk 
memotong cabang dan daun ekstra, dan hanya bunga dan 
satu daun yang tersisa, memperlihatkan tangkai yang tidak 
panjang atau pendek. 


Bunga itu ditempatkan dengan aman di dalam air. 


Terlalu sulit untuk pergi setiap malam. Setelah Kou Qiu 
mendengar bunga-bunga itu, dia mengerutkan kening, dan 
ekspresinya penuh dengan kesusahan yang tidak 
terselubung. Lebih baik membiarkan petani bunga 
mengirimkannya secara langsung. 


"Bagaimana cara kerjanya?" 


Xavier berjongkok di depannya, mengenakan sepatu kulit 
yang lembut dan pas untuknya. Mendengar perkataan tuan 
kecil itu, dia mengangkat mata abu-abu keperakannya, dan 
sudut bibirnya sedikit tersenyum, ekspresinya tiba-tiba 
melembut, "Bagaimana hal-hal yang diberikan pada tuan 
muda saya dapat melewati tangan orang lain?" 


Dia memegang kaki itu, mencium lembut bagian atas, dan 
berbisik, "Tolong jangan menolak." 


Ini satu-satunya hal yang dapat saya lakukan untuk Anda. 


Kou Qiushi tidak bisa membantunya dan berkata, "Kalau 
begitu biarkan aku menemanimu--" 


"Guru tidak bisa bangun dari tempat tidur pada saat itu," 
bibir Xavier tersenyum lebih dalam, suaranya merendah, 
dan ambiguitas di dalamnya hampir meluap, "Guru lembut, 
bagaimana saya bisa memiliki kekuatan untuk mengikutiku? 
Pergi bersama?" 


la tetap bersikeras dengan kebiasaan ini dengan keras 
kepala, seolah-olah sedang berjalan di jalan ziarah. Melawan 
malam yang gelap, dia membungkus jubahnya dengan erat, 
melewati angin yang menderu-deru, dan menyerahkan satu- 
satunya upeti yang bisa dia persembahkan kepada 
tuhannya. 


Pengungsi di kota mulai meningkat. Mereka sepertinya lari 
dari suatu tempat, sering berkumpul bersama di tempat 
yang luas, menggigil di bawah jembatan. 


Emosi panik dan gelisah bisa menular, mendekatinya saja 
membuat suasana menjadi kental dan berat. Xavier sangat 
menyadari hal ini, dan ketika dia pergi, dia menghindari 
kerumunan. 


Menghadapi sinar bulan, dia mengumpulkan mawar 
putihnya. 


Para petani bunga di Taman Mawar sudah mengenalnya dan 
telah memujinya atas kesetiaannya berkali-kali, 
meninggalkannya pintu samping kecil setiap malam, 
memungkinkannya untuk datang dan pergi dengan bebas. 
Xavier mengambil mawar yang paling halus di antara 
mereka, memegangnya di tangannya, dan bersiap untuk 
kembali memangkasnya. 


Dia melewati pintu dan hendak pergi, tapi tiba-tiba 
mendengar nafas berat lainnya. 


Suara napas sudah dekat. 


Xavier mundur dua langkah, tetapi tiba-tiba melihat sosok 
gelap bergegas keluar dari balik pintu, dan tiba-tiba 
melemparkannya ke tanah. Bau aneh yang pekat datang 
bersama dengan trotoar yang berdebu, dan kepalanya 
menindih pemuda itu dengan erat. 


"tidak...... " 


Pria di tubuhnya hampir berteriak parau, "Tidak ingin 
meninggalkanku! Kalian ... Jangan pernah berpikir tentang 
itu, tidak ada yang bisa meninggalkanku seperti ini--" 


Dia menggunakan tangan dan kakinya bersama-sama dan 
mengikatnya dengan erat, seperti lintah basah, terpelintir 
dan tidak sabar untuk membuka mulutnya yang mengerikan 
untuk menyedot darah merah cerah di pembuluh darah. 


Xavier memperhatikan suhu tinggi yang tidak normal di 
tubuhnya. 


Pada saat ini, naluri melawan budak benar-benar berperan. 
Xavier segera menjatuhkan orang itu ke tanah, berdiri pada 
saat yang sama, dengan wajah dingin, menepuk-nepuk rok 
pakaiannya, dan berkata, "Apa yang kamu lakukan?" 


Orang itu jatuh dengan keras ke tanah, tetapi dia masih 
bergumam: "Tidak ingin meninggalkan saya, saya tidak 
akan pergi, saya tidak akan pergi ..." 


Itu redup dan gelap di balik pintu. Xavier tidak dapat 
melihat wajahnya dengan jelas, dan tidak mengerti apa 
yang dia maksud, Dia berdiri di sana, tetapi tiba-tiba melihat 


awan yang menutupi bulan menyebar, dan segala sesuatu 
di depannya tiba-tiba menjadi cerah. 


Cahaya bulan seperti garam. 
Xavier melihat wajah orang di depannya dengan jelas. 


Pada saat itu, darahnya tiba-tiba menjadi dingin, seolah- 
olah semuanya terkondensasi oleh suhu, dan kemudian 
berdeguk kembali ke jantung - dia tidak bisa bernapas, 
tangannya gemetar hebat, hampir tanpa sadar melempar 
buket. tanah. 


Kelopak mawar putih yang halus itu belum pernah 
diperlakukan sedemikian kasar sebelumnya, dan tiba-tiba 
saja daun itu rusak dan ternoda debu. 


Sebelumnya, Xavier sempat berpikir bahwa dia akhirnya 
diberkati oleh Tuhan kali ini. 


Tapi baru sekarang dia tahu bahwa bantuan itu ternyata 
hanya awal dari periode dua detik sebelum badai. 


Tuan mudanya. 
Tuan mudanya ... 


Kou Oiu tidak melihat Xavier. Ini adalah hal yang aneh. Dia 
menarik bel lagi dan lagi, tetapi pada akhirnya hanya Bayer 
yang bergegas ke kamarnya dan membungkuk ke arahnya: 
"Tuan, apa yang Anda butuhkan?" 


Kou Oiu duduk di tempat tidur dan merasa kesal sejenak, 
"Aku ingin Xavier." 


Bayer melangkah maju: "Saya akan membantu Anda 
mengganti pakaian--" 


"Tidak," Kou Qiu mengencangkan kancing mutiara dan 
mengerutkan alisnya lebih erat. "Di mana Xavier? Kenapa 
dia belum datang? Apa dia tidak sehat?" 


Bayer membuka mulutnya dan terlihat seperti itu Beberapa 
ragu-ragu. Jari-jarinya bercampur dengan kecemasan, dan 
butuh waktu lama untuk mengatakan: "Tuan, kami belum 
melihat Xavier kembali ... dia telah pergi sejak bangun di 
pagi hari." 


Kepala Kou Oiu berdengung. 
Apakah kamu sudah pergi? 


Dia tidak percaya pada kejahatan, jadi dia turun untuk 
mencarinya sendiri, tetapi dia mendorong ke samping kamar 
pemuda, tetapi itu kosong. Jelas bahwa berbagai peralatan 
masih ditempatkan di tempatnya, tetapi tidak ada sosok dia. 
sedang mencari. 


Uang yang disimpan masih ada, dan pakaiannya masih ada. 
Anak sistem juga terkejut: (Kemana kamu pergi, ayah? 


Seharusnya tidak, pemiliknya masih di sini, kemana anjing 
besar yang setia bisa pergi sendiri? 


Kou Oiu mengerutkan kening, dan berkata tanpa berpikir: 
"Naik kereta, aku akan pergi ke taman mawar." 


Para petani bunga di taman mawar sedang menyirami 
bunga-bunga indah ini. Dia tiba-tiba melihat gerbong 
berharga diparkir di depan taman, dan agak terkejut Ketika 
dia melihat tuan muda yang mulia keluar dari sana, dia 
tidak bisa menahan nafas. 


Itu benar-benar mawar terindah di negeri ini. Dibandingkan 
dengan dia, bahkan bunga hidup ini langsung kehilangan 
warnanya dan menjadi kertas timah di bawah cahayanya. 


Kou Qiu menceritakan niatnya, dan petani bunga tua itu 
tidak tahu kemana tujuan Xavier. Dia tidak pernah bangun 
di malam hari dan tidur dengan nyenyak sampai fajar, sama 
sekali tidak tahu apa yang terjadi di taman. 


Kekecewaan Kou Qiu menjadi lebih intens, dia menghibur 
dan berterima kasih kepada para petani bunga, dan 
menghadiahinya dengan gadis emas. 


Petani bunga tersanjung. 


Ketika Kou Qiu hendak berbalik dan pergi, petani bunga itu 
menghentikannya, ragu-ragu sejenak, dan berkata, "Apakah 
kamu tuan Xavier?" 


Petani bunga memuji dengan tulus: "Kamu sama seperti 
yang dijelaskan Xavier. Jangan khawatir, Xavier memiliki 
kesetiaan bahwa Xavier tidak akan mengkhianatimu seumur 
hidup, bahkan jika kamu mencari di setiap bagian negara 
ini, kamu tidak akan menemukannya. Seorang pelayan yang 
lebih setia dari dia. " 


Kou Qiu Bitou menutup matanya, dan berkata singkat: "Aku 
tahu." 


Karena saya mengetahuinya, saya bahkan lebih khawatir. 
Organ dalam semuanya terpelintir di satu tempat, 
membuatnya berdarah bahkan rasa sakit. 


Kemana Xavier pergi? 


Dalam beberapa hari berikutnya, keluarga Braden 
membebaskan puluhan pelayan dan seluruh kota 


menanyakan keberadaan Xavier. Dari tukang koran jalanan 
hingga gangster, dari bangsawan hingga budak, mereka 
hampir menanyai semua orang, tetapi untuk malam yang 
dingin seperti itu, dan orang inferior yang tidak mencolok, 
tidak ada yang bisa memberikan petunjuk berharga. 


Ini seperti menetes ke dalam air, dan angin bertiup ke arah 
angin. 


Xavier, dia dengan mudah dan sepenuhnya menghilang dari 
dunia ini tanpa meninggalkan jejak. 


Kou Oiu tidak percaya pada kejahatan. Dia awalnya mengira 
Xavier akan kembali keesokan harinya, tetapi ketika dia 
merilis berita ke seluruh kota, tetapi masih tidak bisa 
menunggu kembalinya pemuda, harapan ini perlahan 
menjadi kosong. 


Firasat buruk itu semakin berat. 


Kou Qiu masih bersikeras mencarinya, gigih dalam 
pencarian, semua orang di keluarga Braden dikirim olehnya, 
dan ketika John Braden kembali ke rumah, dia hanya 
dihadapkan pada sebuah rumah besar kosong. 


John Braden sangat terkejut, dan ketika kepala pelayan tua 
itu kembali untuk menjelaskan, dia menganggapnya sangat 
tidak masuk akal. 


"Hanya untuk pelayan laki-laki?" 


Kepala pelayan tua itu menjawab: "Hanya untuk seorang 
pelayan laki-laki." 


Alis abu-abunya mengerutkan kening, penuh kekhawatiran, 
dan berkata, "Guru-Guru, dia hampir tidak makan apa-apa 
dalam beberapa hari terakhir ini." 


Ulysses lemah, dan kepala pelayan tua serta Xavier secara 
pribadi mengawasi diet hariannya, dan dia tidak berani 
membuat kesalahan. Tapi sekarang, tanpa makan atau 
minum selama empat atau lima hari berturut-turut, kepala 
pelayan tua itu tidak bisa menahan diri untuk menabuh 
genderang di dalam hatinya. 


Dia tidak berani melanggar tuan kecil itu, tetapi dia 
memiliki dugaan yang tidak jelas tentang hubungan antara 
keduanya. 


"Tidak ada!" 


John Braden berdiri dan marah sejenak, "Dia! Identitas 
macam apa dia, bagaimana dia layak untuk Yuri ..." 


Tiba-tiba ada jeda dalam apa yang dia katakan, dia tidak 
terus berbicara, tetapi dia duduk di kursi dalam diam. 
Kepala pelayan tua itu juga tetap diam. Setelah diam lama, 
dia berkata: "Putri Anelia dulu ... sama." 


Demi menjadi seorang abdi, ia bahkan tak segan-segan 
membuang identitasnya sebagai pewaris keluarga kerajaan 
dan menjadi manusia biasa tanpa ragu. 


John Braden menurunkan tangannya dengan lemah, dan 
tiba-tiba tersenyum pahit. 


"Aku tidak bisa menghentikan Aniliya saat itu," gumamnya 
sambil melihat tangannya, "Bolehkah aku menghentikan 
anaknya sekarang?" 


Dia akhirnya menunggu di mansion untuk kembalinya Kou 
Oiu. 


Saat dia melihat anak ini, rasa bersalah yang ingin muntah 
hampir menghilang dengan angin hampir seketika. Dia 


tanpa sadar melangkah maju dan memegangi lawan, 
menghadap wajah tanpa darah, dengan keterkejutan yang 
belum pernah terjadi sebelumnya. "Yuri! Kamu harus makan 
sesuatu!" 


Sentuhan tangannya terasa dingin, dan pemuda itu tampak 
seperti tangkai bunga yang rapuh yang patah ketika 
dahannya patah.Hanya matanya yang memiliki makna 
cerah yang mengejutkan, seolah-olah dua lampu abadi 
menyala di dalamnya. 


John Braden tampak semakin ketakutan. Dia samar-samar 
merasa bahwa pihak lain digantung oleh garis seperti itu. 
Jika dia masih tidak bisa mendapatkan berita untuk waktu 
yang lama, jika garis yang menahannya putus, dia akan 
segera lega . John menggendong anak itu, suaranya 
melembut. 


"Yuri ..." Dia berkata, "Anak baik, kamu harus makan sesuatu 
dulu. Jika kamu tidak makan, bagaimana kamu masih 
memiliki energi untuk menemukan Xavier?" 


Anak dari sistem hampir menangis. Ia tersedak dan berkata: 
(Abba, jangan lakukan ini, aku takut - bahkan jika tidak ada 
dunia ini, kita akan memiliki dunia berikutnya. Kamu masih 
akan melihatmu lagi, bukan? 


Kader tua Kou berkata: (Aku takut, benar-benar tidak ada 
dunia selanjutnya. 


Sistem tidak bisa berkata-kata sekaligus. 


Lagipula, sampai saat ini, mereka masih belum tahu siapa 
ayah mereka, atau siapa orang lain itu, sehingga mereka 
bisa mengikuti dengan seksama di setiap dunia.Di bawah 
premis seperti itu, tidak ada gunanya menghilang tiba-tiba. 


Karena mereka bahkan tidak tahu apakah kali ini 
menghilang, apakah permanen? 


Kou Qiu menutup matanya. 


(Tidak apa-apa.) Pada saat ini, gilirannya untuk menghibur 
sistem. (Pada saat itu, dia tidak kembali dari medan perang. 
Bukankah aku menemukannya? 


Suaranya penuh kepastian. 
Jadi aku pasti akan menemukannya. 


Kou Qiu dengan enggan menggunakan beberapa makanan 
ringan, dan hampir terbaring di tempat tidur didukung oleh 
John dan pengurus rumah tangga tua. Dia tidak menutup 
matanya, tetapi menatap langit-langit dengan tenang, 
seolah mabuk dalam ingatan masa lalu. 


Sistem tidak berani mengganggunya, tetapi berjongkok di 
sudut dan menitikkan air mata. 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu dengan enggan duduk 
tegak dan berkata: (Jangan menangis. 


Sistem masih memiliki suara tangisan: (Ah? 


(Aku berpikir di mana dia akan berada,) Kou Qiu mulai 
mengenakan jubah, (Pergi, sekarang. 


Dia memasang kancingnya, mata Bitou menunjukkan 
tampilan tegas yang belum pernah terjadi sebelumnya. 


(Kita akan mendapatkan ayahmu kembali. 


Bab 64 Bagaimana Menjadi Hamba yang 
Berkualitas 


Bab 64: Bagaimana Menjadi Hamba yang Berkualitas 
(12) 


Tempat di mana Kou Qiu tiba di tengah malam adalah 
pertukarannya. 


Setelah perbudakan dihapuskan, pertukaran tersebut juga 
kehilangan sumber daya ekonomi terpentingnya, berangsur- 
angsur ditinggalkan, dan akhirnya pindah dari sini, dan 
membangun rumah kecil yang tidak mencolok, sementara 
bangunan aslinya menjadi gurun. Kereta berbelok di sudut 
jalan, dan para bangsawan yang dulu pergi ke tikungan 
sekarang sudah pergi.Seluruh jalan kosong, dan hanya 
panggilan tajam dan keras kucing liar yang bisa didengar. 


Siapa pun yang melihatnya lagi tidak dapat berpikir bahwa 
tempat ini adalah tempat yang makmur setahun yang lalu. 


Kou Qiu buru-buru melompat keluar dari gerbong, dan 
segera membanting pintu pertukaran. 


"Ledakan!" 


Dia membanting tinjunya ke pintu yang tertutup dan 
berkata dengan keras: "Xavier! Kamu di sana?" 


Aula sepi dan tidak ada gerakan. Satu-satunya jawaban 
baginya adalah suara angin menderu di malam hari. 


Apakah kamu di sana? Kou Qiu menggedor pintu lagi, 
menunggu suara di dalam dengan penuh harap. 


Ada seekor kucing liar yang mondar-mandir perlahan ke 
dalam bayangan dengan ekor lembutnya melayang, seolah- 
olah sedang memandang orang gila yang gila. 


"Xavier!" 
"Xavier !!" 


Suaranya lebih keras dari yang lain, dan burung-burung 
yang berhenti di pohon itu semua tercengang dan terbang. 


Kou Qiu masih menolak untuk menyerah. Dia menggigit 
bibirnya dengan erat, seolah-olah jiwanya telah dipompa 
pergi, hanya menyisakan tubuh kosong. Dia berdiri di depan 
pintu, mengetuk pintu dengan gigih berkali-kali, bahkan 
tidak mengetahui darah merah dari persendian tangannya, 
dan tidak merasakan sakit sama sekali. Dia terus mengetuk 
sampai suaranya serak, dia tidak bisa menaikkannya lebih 
tinggi lagi, dan kekuatannya diambil sedikit. 


Pada akhirnya, bahkan kusir tidak bisa menahannya lagi, 
melangkah maju dan menariknya dengan keras, "Tuan, 
kamu tidak bisa melakukan ini, kamu sudah terluka " 


Ini adalah pertama kalinya dalam sejarah tuan muda kecil, 
yang selalu mahal, telah membuang tangannya. 


"Xavier ..." 

Dia membelai pintu, suaranya perlahan menjadi menangis. 
"Aku tahu, kamu pasti akan ada di sini ..." 

Selain dari sini, di mana saya bisa menemukan Anda? 

- Hanya disini. 


Di sinilah kita pertama kali bertemu. 


Sang kusir masih mencoba untuk datang dan 
membantunya: "Tuan, Xavier mungkin tidak ada di sini " 


"Dia pasti ada di sini! Dia hanya bisa ada di sini!" 


Kou Qiu masih berdiri dengan keras kepala di tempat, tidak 
mau pergi, dia telah mencarinya, dan dia telah mencarinya 
di setiap sudut kota. Mawar putih tidak ada di tanah, itu 
pasti diambil oleh Xavier sendiri - kemana Xavier bisa pergi? 
Kemana lagi dia bisa pergi selain di sini? 


Tapi tidak peduli seberapa putus asa dia mengetuk pintu 
dan berteriak, tidak ada jawaban dari dalam pintu. Kou Qiu 
bahkan memiliki ilusi yang aneh, seolah-olah hanya dia 
yang bisa mengingat Xavier, ketika dia lupa, Xavier benar- 
benar tidak ada. 


Ini seperti menetes ke dalam air, itu hanya hal yang sangat 
mudah untuk melenyapkan keberadaan seseorang. 


Bagaimana dengan dia? 
Bisakah dia memiliki dunia selanjutnya? 


Dahi Kou Qiu ditekan ke gerbang besi yang berat, dan 
sepertinya dia juga telah membuang jiwanya dalam sekejap. 
Dia berdiri di sana dengan hampa, dan setelah waktu yang 
lama, dia hampir tidak mengaitkan sudut mulutnya. 


[Azai,] Dia berkata, [Apakah saya, saya benar-benar 
kehilangan dia? 


Suara sistem tiba-tiba berisi tangisan. 


[Abba,] Dikatakan, [Jangan lakukan ini, pasti akan ada yang 
berikutnya. Ayah sangat mencintaimu dan pasti akan 
mengikutimu ...] 


Dalam kasus terakhir, bahkan tidak ada kepercayaan untuk 
mengatakannya. Sistem cub menyempitkan mulutnya dan 
hampir menangis secara langsung. 


Secara bertahap, seekor ikan putih muncul di cakrawala. 


Kepala Kou Qiu ada di pintu, tenggorokannya terbakar 
dengan hebat, dan dia hampir tidak bisa membuat suara 
lagi. Dia tidak bisa berteriak parau lagi, dia hanya bisa 
menempel di pintu, dan sedikit air mata jatuh di sudut 
matanya. 


Secercah harapan terakhir juga padam. 


"Aku akan memberimu ..." Dia berkata dengan suara bodoh, 
"Aku akan bernyanyi untukmu, oke? Kami menyanyikan 
lagu tidur, yang paling sering kamu dengar sebelumnya ..." 


Dia menutup matanya dan perlahan mengeluarkan nada 
pertama yang rusak. 


"Baby be good..." 


Api perang muncul kembali di depan matanya. Dia dijaga 
ketat oleh pria dalam pelukannya, dikelilingi oleh saudara- 
saudaranya di Distrik Tujuh. Mereka mengibarkan bendera 
yang bergemerisik, menghadapi angin yang panjang, 
menginjak tulang belulang, dan bernyanyi di bawah 
bayang-bayang pedang. Dia melihat rambut si kembar 
berkibar di udara, dan samar-samar dia bisa melihat mata 
mereka yang benar-benar melengkung. 


"Bayinya bagus, bayinya tidur nyenyak ..." 


Tangan Jiaolong menyeka air mata di wajahnya, dan Guru 
Zhuo mencium bulu matanya yang basah. Hua Peacock 


berjongkok ke samping, menutupi telinganya dengan keras 
kepala, dan menitikkan air mata dengan sedih. 


Gambar-gambar ini jelas jelas, tapi suara Kou Qiu tiba-tiba 
menjadi serak. 


Dia hampir tidak menekan rasa sakit di tenggorokannya, 
dan perlahan selesai menyanyikan lagu tidur ini. 


"Jika kamu bisa mendengarnya," katanya lembut, "Aku bisa 
menggunakan lagu ini untuk membelikanmu kembali, oke?" 


"Kali ini, galon emasnya berbeda dari yang terakhir kali," 
katanya, bahkan mulai berbicara dengan tidak jelas. 
"Katakanlah, jika itu benar-benar seumur hidup-seumur 
hidup dengan tidak lebih dari satu menit dan satu detik. 
Aku akan melakukannya. tidak menyelesaikan tugas. Tidak 
masalah, tidak apa-apa mati di dunia ini saya tidak bisa 
menjadi pegawai negeri, atau menjadi tuan muda, saya bisa 
sakit selamanya, saya menggunakan begitu banyak hal 
untuk menukar Anda kembali, oke ? " 


Masih tidak ada gerakan di aula. Setelah sekian lama, 
bahkan Kou Qiu mulai putus asa, dan akhirnya dia 
mendengar desahan lembut. 


"tidak baik." 
Suara parau berbisik dengan suara rendah. 


Sistemnya terkejut, dan tiba-tiba mengangkat hatinya, Kou 
Oiu membelai pintu, tetapi tiba-tiba air mata jatuh. 


"Xavier..." 


"tidak baik." 


Suara itu masih bertahan, sekuat itu bisa dipotong kapan 
saja, tepat di seberang pintu, pemuda itu menutup matanya 
dengan erat. Rambut pirang pucatnya sudah lama kotor dan 
berantakan, menempel di pipinya, dan kepalanya 
berlumuran nanah amis. 


"tidak baik......" 


Dia menahan rasa sakit yang hebat dan berkata perlahan, 
"Saya tidak setuju." 


Kou Oiu mengetuk pintu lebih keras. 


"Lalu kamu keluar," teriaknya, "Kamu keluar! Kenapa kamu 
tidak melihatku " 


"Tuan Muda," Xavier memotongnya, melihat ke langit-langit 
yang tinggi, melihat ke kotak paling atas, "Saya tidak akan 
hidup lama." 


"Omong kosong!" Kou Qiu sangat marah, "Tidak peduli 
penyakit apa itu, kita semua bisa ..." 


"Tidak." Xavier memotong kata-katanya dengan tenang, "Ini 
cacar." 


Suara Kou Qiu tiba-tiba tersumbat di tenggorokannya. 


Seluruh tubuhnya mulai bergetar, dan dia bahkan tidak bisa 
mengucapkan sepatah kata pun untuk beberapa saat, jadi 
dia hanya bisa meludahkan satu kata secara mekanis: 
"Apa?" 


“Ini cacar." 


Xavier mengulangi jawaban ini lagi. 


Dia melihat bintil besar dan kecil yang menggembung di 
tubuhnya, seperti melihat tangan kematian. Tangan ini telah 
merenggut nyawa jutaan orang, dan sekarang 
menyentuhnya seperti ini, tajam seperti pedang yang bisa 
jatuh sepanjang waktu. 


"Aku pernah punya teman yang meninggal karena cacar," 
bisiknya, "Aku lebih tahu darimu bagaimana hal semacam 
ini menyebabkan orang mati." 


Pemuda itu mendesah pelan. 


"Aku--" dia berkata, "Aku benar-benar ingin 
mempersembahkan seikat mawar putih ini untukmu." 


Tapi sekarang, itu telah melewati tangannya dan tidak bisa 
diminta. 


Xavier merasakan firasat buruk saat diserang oleh seorang 
pasien yang menderita penyakit cacar. Dia tidak kembali, 
hanya menyusut di sudut yang tidak ada yang lewat, diam- 
diam menunggu hukuman Tuhan - tapi kali ini, Tuhan tidak 
melihatnya lagi. 


Dia dilempar kembali ke neraka lagi. 


Di pagi hari, dia mengalami gejala yang sama. Demam 
tinggi tidak kunjung sembuh, sudut matanya putih, dan 
sebagian besar kulit bengkak, seperti air mendidih. Xavier 
tahu seperti apa cacar itu, dan dia juga mengerti dengan 
jelas bahwa dengan momentum yang mengancam kali ini, 
dia takut dia tidak akan bisa bertahan. 


Tidak ada dokter yang akan merawat pasien yang terkena 
cacar, dia hanya bisa berdiam diri di neraka dan menunggu 
kematian dari hari ke hari. 


Kematian bukanlah kata yang mudah. 


Apalagi saat Anda masih memiliki kekhawatiran di hati 
Anda. 


"Aku merindukanmu." Xavier berkata perlahan, "Aku telah 
memikirkanmu ..." 


Memikirkan Anda yang dengan gemetar menuangkan 
sekotak galon emas ke bawah, memikirkan Anda yang 
memberi saya kehormatan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya berkali-kali kemudian. Memikirkan 
penampilanmu yang gemetar di bawahku, memikirkan 
bunga, angin, memikirkan aroma punggung tangan yang 
dicium dan rumput hijau yang hancur. 


Jadi kamu buka pintunya, oke? Kou Qiu menempel di pintu, 
dan hampir bisa merasakan nafas samar pemuda di balik 
pintu. Dia menutup matanya dan suaranya bergetar, Kamu 
buka pintu, aku rindu kamu juga .... Aku akan bersamamu, 
oke? Jangan tinggalkan aku sendiri ... " 


Air matanya jatuh, dan dia membanting pintu dengan putus 
asa. 


"Anda membuka pintu, jika tidak, saya akan selalu di sini." 
Ada ketegasan yang lebih dalam dalam suaranya. 
"Kamu akan mati-aku akan pergi denganmu." 


Tidak ada gerakan lagi di balik pintu, dan setelah sekian 
lama, Xavier tertawa pelan. Dia bersandar di pintu dan 
berkata dengan lembut, "Tuan, mengapa Anda melakukan 
ini?" 


Bibir Kou Qiu bergetar, dan dia berbisik lembut, "Tapi 
menurutku tidak ada yang salah dengan menjadi gila 
seperti ini." 


Ini adalah jawaban yang pernah diberikan Jiaolong padanya. 
Baru sekarang, dia memahami arti kalimat ini lebih jelas dari 
sebelumnya. 


Dia ingin menjadi orang gila. 


Dengan derit, pintu akhirnya dibuka perlahan. Seluruh 
tubuh Kou Oiu gemetar, dia melihat sosok yang perlahan 
muncul di depannya, dan pada penampilan malu orang ini 
pada saat itu, tiba-tiba, dia merasa seolah-olah dia telah 
dipukul keras di kepala oleh seseorang. 


"Xavier..." 


"Aku telah menjadi seperti ini," pemuda itu dengan tenang 
mengangkat mata abu-abu keperakannya dan tersenyum 
pada tuan kecilnya, "Apakah kamu masih mau menerima 
bungaku?" 


Di tangannya, debu pada seikat mawar putih telah 
dibersihkan dengan sangat berharga, dan kelopak bunga 
yang halus telah menguning, tetapi masih memancarkan 
keharuman yang samar. 


Kou Qiu tidak menjawab. 


Dia dengan gemetar mengambil dua langkah ke depan, 
membuka lengannya tanpa ragu-ragu, dan memeluknya. 


"ika kamu mengatakan kamu ingin tinggal di sisiku 
sepanjang waktu," dia mengubah nadanya yang jarang, 
dengan ekspresi kejam dalam suaranya, "Kamu berjanji, 
jangan pernah pergi seperti ini lagi!" 


Pemuda itu tertegun untuk waktu yang lama sebelum dia 
tersenyum lembut. 


"Ya," katanya dengan nada rendah, " tuanku." 


Kou Qiu membawa pemuda yang sakit parah itu kembali ke 
kamar. Dia tidak membiarkan orang lain menjaganya. 
Melihat para pelayan takut terinfeksi, dia membubarkan 
semua orang, hanya menyisakan dirinya dan pemuda di 
kamar di lantai atas. Dia menggunakan roh dua kali sehari, 
dengan es batu selalu diletakkan di dahinya, dan bahkan 
menggunakan metode penyemaian air dari timur untuk 
memasukkan vaksin jerawat ke hidungnya dan menunggu 
selama tujuh hari. 


Tujuh hari kemudian, Xavier berhasil menderita demam. 
Jantung Kou Qiu juga perlahan jatuh kembali ke perutnya. 


Mungkin itu keberuntungan atau belas kasihan Tuhan. 
Xavier jelas sangat sakit dan kehilangan kesadaran 
beberapa kali, tetapi dia tiba-tiba ditarik kembali dari garis 
kematian. Cadar Reaper tidak bisa menutupinya.Beberapa 
bulan kemudian, kondisi Xavier perlahan berubah menjadi 
lebih ringan, dan jerawat di tubuhnya berangsur-angsur 
mereda. 


Ketika saya datang ke dokter, saya tidak bisa menahan diri 
untuk tidak menghela nafas lagi dan lagi ketika saya 
melihat tampang pemuda itu sekarang ini. 


"Kamu adalah keajaiban," katanya kepada Kou Oiu, "tetapi 
apakah kamu terkena infeksi?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


Dokter juga menghela nafas lega. 


Dibandingkan dengan abdi Xavier, jelas terlihat bahwa 
keselamatan tuan muda seperti Ulysses lebih 
mementingkan keselamatan orang. Dokter berjalan 
menuruni tangga, mengingat rumor yang beredar di kota 
akhir-akhir ini, ragu-ragu untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya bertanya: "Kamu ... hanya untuk pelayan laki-laki? 
Kamu mengambil risiko besar?" 


Matanya penuh dengan teka-teki, kasihan dan keterkejutan, 
"Kenapa kamu!" 


"Tapi jika aku tidak melakukan ini, aku akan mengambil 
resiko yang lebih besar," Kou Qiu menunduk dan tersenyum 
tenang, "Aku tidak ingin kehilangan dia." 


Dia menatap ke lantai atas dengan samar, dan ada sedikit 
rasa manis di dalamnya. 


"Mungkin, kamu akan mengerti setelah semua." 
Dokter benar-benar tidak mengerti. 


Ulysses Braden adalah mawar terindah, dan banyak sekali 
orang yang mendatanginya. Tapi mawar kecil ini, disukai 
oleh Tuhan, lebih suka mengambil nyawanya sebagai 
taruhan daripada untuk menyelamatkan seorang pelayan 
yang tidak berarti. 


apa ini? 


Memikirkan rumor yang dia dengar akhir-akhir ini, dia tidak 
bisa menahan tawa. 


Apakah ini benar-benar cinta di antara orang-orang itu? 


Dia membantu topinya untuk yang terakhir kali dan melihat 
ke arah tuan dan pelayan yang aneh itu. Yang aneh adalah 


bahwa dia jelas-jelas seorang yang beriman, tetapi sekarang 
dia memiliki jejak kerinduan akan cinta yang jelas-jelas 
tidak sesuai dengan kanon. 


Dapat bersedia mengambil resiko terbesar di dunia untuk 
pihak lain, meskipun ini adalah sesuatu yang tidak disetujui 
dunia, tidak dapat disangkal bahwa itu bergerak. 


Sangat menyentuh. 


Setelah Xavier sembuh, John Braden pun bertemu dengan 
pelayan pria tersebut. Dia menatap di antara keduanya 
dengan mata yang rumit untuk waktu yang lama, baru 
kemudian dia menceritakan pengalaman hidup Ulysses 
yang sebenarnya. 


"Ibumu adalah seorang putri," katanya singkat, "Jika kamu 
mau, kamu memiliki hak warisan yang lebih tinggi daripada 
Yang Mulia." 


Kou Qiu tidak menanggapi pernyataan ini. Dia bahkan 
hanya mengangguk dan berkata, "Terima kasih ayah untuk 
mengasuh." 


John Braden menatapnya lama sekali. 
"Mungkin," katanya, "kamu ingin " 
"Tidak." 


Kou Qiu mencegah kata-kata berikutnya, dan diam-diam 
meremas tangan kekasihnya lebih erat, "Tidak." 


"Saya tidak memiliki ide seperti itu, saya juga tidak akan 
memiliki keinginan seperti itu. Sekarang, saya puas." 


John Braden mendesah pelan. 


Dia tidak membujuk lagi, tetapi berkata dengan sungguh- 
sungguh: "Kamu memiliki hati ibumu." 


Setelah percakapan yang akrab ini, surat dikirim ke 
pengadilan dalam sekejap. Dolores, yang sedang duduk di 
depan cermin, melihatnya dan mengikutinya Kemudian dia 
perlahan membuka surat rahasia bahwa dia telah mengubah 
posisi, dan dengan ringan meletakkan rahasia yang telah 
disegel dalam debu selama bertahun-tahun di atas cahaya 
lilin dari lompatan lilin. 


Akhirnya menjadi genangan abu. 


Mata hijau Delores menatap abu untuk waktu yang lama, 
dan kemudian sudut mulutnya terangkat. 


"Cinta..." 
Dia bergumam. 


Kata ini mengingatkannya pada pesta dansa dengan rok 
berputar, seorang ibu menunggu di kereta, dan ciuman 
lembut di tangga. 


Untungnya, dia tidak memiliki keberanian saat itu. 
Sekarang, keluarganya memiliki keberanian yang cukup. 


Dia memegang genangan abu yang masih hangat, seolah- 
olah dia memegang kembali cinta yang tidak pernah dia 
balas ke tangannya. 


Setelah dua tahun mencari, Kou Qiu menemukan Herun. 
Mantan Viscount Heron sekarang telah kehilangan gelar 
bangsawan, jadi dia tidak punya pilihan selain hidup di 
lapangan, hampir tidak mencari nafkah dengan wajah 
tampan dan keterampilan yang tajam dan rapi. Dia tidak 
berani bergabung dengan tentara lagi, dia juga tidak bisa 


memberontak lagi. Surat perintah buronannya masih 
dipasang di jalan-jalan dan gang-gang, dan dia harus 
mengandalkan kekuatannya untuk bekerja di toko pandai 
besi yang setengah buta. 


Kou Qiu tidak mengganggunya, tapi diam-diam 
memerintahkan anak buahnya untuk memberikan 
alamatnya kepada wanita yang telah dia tipu. 


Dalam beberapa hari, saya telah menemukan pintunya. 
Secara alami, dia tidak berharap untuk rekonsiliasi. 


Beri aku uang! Ai Fu menggendong anak yang sudah bisa 
berjalan di tanah dengan alis dan matanya, Ini yang kamu 
tinggalkan dulu, bagaimana mungkin kamu tidak 
bertanggung jawab? 


Melihat penampilan Heron yang sekarang malu, sudut 
bibirnya bergerak-gerak, menampakkan sarkasme. 


"Kenapa," katanya perlahan, "Betapa indahnya ketika 
Viscount Herron berbohong kepadaku untuk mengkhianati 
tuannya untuknya? Sekarang, kenapa aku bahkan tidak bisa 
mendapatkan setengah galon?" 


Herron terlalu terganggu, dan kemajuan tugas meningkat 
secara linier, dan segera mencapai ketujuh puluh. Melihat 
garis bahaya mendekat, Kou Oiu buru-buru mengatur agar 
orang lain dihargai sekali, dan mengambil kue besar yang 
jatuh dari langit. 


Ketika He Lun benar-benar berpikir bahwa dia bisa kembali 
dengan identitas lain, orang mulia yang menghargainya 
menghilang. 


Herron: "..." 


Tidak, apakah Anda pergi jika Anda memberi harapan? 
Bagaimana bisa ada hal yang begitu kejam di dunia ini! 


Kader tua yang kejam Kou diam-diam menambahkan api lagi 
padanya. 


Di hari kedua, Herun membuka pintu dan melihat sesosok 
wanita yang tidak asing lagi ditukar. 


Tiba-tiba menjadi gelap di depannya. 
...Dua. 
Hancur. 


Apa perbedaan antara ini dan mengirimnya langsung ke 
neraka? 


Beberapa hari kemudian, yang ketiga tiba. Countess Shi 
Shiran datang, menantikan temperamennya yang luar biasa, 
dan ketika Heron melihatnya, dia tiba-tiba melahirkan 
sedikit harapan. 


Dia menghabiskan semua energinya dan mencoba untuk 
hidup di hati wanita cantik itu lagi. Kata-kata manis yang 
tak terhitung jumlahnya keluar dari mulutnya. Dia 
mengungkapkan rasa bersalah yang telah menghantui 
hatinya selama ini, dan dengan tulus meminta countess 
untuk memberinya kesempatan lagi. 


Countess telah dengan sabar mendengar dari awal sampai 
akhir, dan akhirnya berkata pada dirinya sendiri dengan 
terkejut: "Mengapa saya harus tertarik pada orang yang 
begitu licin?" 


Herron: "..." 


Tidak, ketika Anda mengatakan ini, dapatkah Anda berpura- 
pura bahwa saya tidak ada? 


"Aku sudah punya tunangan," Countess berdiri dan 
mengerutkan bibirnya, "Viscount Herron, aku lega melihat 
hidupmu tidak baik sekarang." 


Tidak ada yang bisa diberikan kepadamu ... Dia membalik- 
balik tas tangannya, dan akhirnya menemukan sapu tangan 
yang tidak digunakan, dan melemparkannya ke pelukan 
pihak lain. Ini, perlakukan aku seolah-olah kamu 
membantuku. Terima kasih telah membuka mata Anda." 


Semua skill Heron menjadi tidak berguna, dan dia hanya 
menatapnya dengan bingung. 


Countess keluar dengan ringan, dan ada sosok tampan lain 
yang menunggunya di kereta. Melihat dia keluar, pria itu 
segera turun dari kereta dan meraih tangannya dengan 
kagum. 


Suara kereta berdering, dan mereka pergi semakin jauh. 
Countess tidak menoleh ke belakang. 


Dia hanya mengulurkan tangannya untuk menarik pinggiran 
topinya, dan melemparkan rasa rendah diri dan acuh tak 
acuh dirinya jauh di belakang kuda. 


Hidup berlalu sangat cepat. Ketika Kou Qiu diundang untuk 
menghadiri pernikahan Ellen, dia secara tak terduga 
menemukan bahwa Ellen juga telah memberikan undangan 
untuk Xavier. Dia melihat gadis itu perlahan berjalan 
melewati tatapan semua orang dalam kerudung putih salju, 
dan perlahan menyerahkan tangannya ke tangan orang lain. 
Pemandangan ini sakral dan menyentuh. 


Tidak sampai pernikahan selesai, pengantin wanita datang 
dan melihat ke arah Kou Qiu. 


Dia hanya berkata: "Saya mengetahuinya dari saat 
berburu." 


Xavier tiba-tiba meremas tangan pemiliknya lebih erat, dan 
Kou Qiu memperhatikan bahwa dia sedikit berkeringat, 
seolah-olah dia takut merusak reputasi Ulysses. 


Suara Xavier datar: "Kamu ..." 


"Bless you," Ellen memotong kata-katanya, masih menatap 
Kou Oiu, "Kamu kamu adalah orang paling lembut yang 
pernah saya lihat." 


Dia tersenyum, dan senyum itu seperti awal dari bunga 
musim semi, membawa sinar matahari sekaligus, "Jadi, apa 
yang kamu miliki adalah semua yang pantas kamu 
dapatkan." 


Dia mengambil mawar putih yang dia sembunyikan di 
tangannya dan memasukkannya ke dalam lubang kancing 
Kou Qiu. 


Kou Oiu juga saling memandang, dan hanya berkata: "Kamu 
akan bahagia." 


Mereka tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Setelah semuanya berakhir, Kou Oiu tidak bisa menahan 
penyesalan: (Sungguh kawan revolusioner yang baik! 


Jangan pikirkan tentang itu,| Sistem berkata dengan 
tenang, mengejeknya, (Apakah Anda benar-benar ingin 
menghapuskan monarki feodal dan menciptakan negara 
demokratis? Cuma bercanda, kamu bukan Jenderal Gu! 


Kader tua Kou: [...] 


Dia hendak mengatakan sesuatu lagi, tetapi dia merasakan 
nafas orang-orang di sekitarnya tiba-tiba menegang. Ketika 
Xavier mengangkat kepalanya, meskipun dia masih 
memiliki senyuman di wajahnya, dia memegang tangannya 
dan menatap lurus ke arahnya. 


Apa yang kamu pikirkan? Pria muda itu bertanya dengan 
suara rendah. 


Kader tua Kou melihat kecemburuan anjing besar itu sekilas, 
dan segera menenangkan diri: "Aku merindukanmu." 


Anjing besar itu masih menatapnya dengan samar, tetapi 
ketika dia mendengar ini, dia tidak bisa menahan diri untuk 
menggoyangkan ekornya dengan gembira. 


"Tapi aku di sisimu." 


Kou Qiu harus membujuk: "Kalau begitu aku juga 
merindukanmu." 


"Lalu Marx?" 


"a" Kenapa aku masih ingat ini, "Aku tidak 
menginginkannya." 


"Mengapa?" 
"Dia tidak punya mas kawin." 


Bibir Xavier diluruskan, seolah memikirkan mas kawinnya. 
Kou Qiu menatapnya, tidak bisa menahan tawa, dan dengan 
pasrah meremas cakar anjing besar itu lebih erat. 


"Jangan pikirkan itu," katanya, "Tidak ada orang lain, hanya 
kamu." 


Dari awal sampai akhir, itu selalu menjadi dirimu. 


Ketika Kou Qiu bangun, aromanya sangat pekat. Aromanya, 
seperti terlalu banyak bedak, masuk ke dalam hidung, 
seperti ular yang licin. Jelas dia tidak tahan dengan bau 
mabuk dan emas, jadi dia tiba-tiba bersin dan duduk. 


Ah! la mendengar suara lembut dan berminyak, baik laki- 
laki maupun perempuan, Ayah, apakah kamu sudah 
bangun? 


Kou Oiu pusing dan dia masih berpikir, kapan aku akan 
punya bayi lagi. 


Sebelum dia selesai memikirkannya, dia mendengar lebih 
banyak suara bergegas menuju wajahnya yang bercampur 
dupa. 


"Ayah! Ayah, Ayah tidak bangun selama beberapa hari ini, 
tapi kamu khawatir tentang kematianmu!" 


Kou Oiu berpikir dengan ragu-ragu, orang-orang? 


"Boss White datang mencari seseorang untuk melayaninya 
beberapa kali, ayah, aku menghasilkan banyak uang 
untukmu " 


Kou Oiu berpikir, tunggu? 


Di saat yang sama, suara dari luar akhirnya mencapai 
telinganya sedikit demi sedikit. Dia bisa mendengar 
rintihan, rintihan, bercampur dengan kegembiraan, seolah- 


olah dia tidak tahan, dan mengangkat suaranya dan 
berteriak, "Anak laki-laki, rumah budak, rumah budak--" 


Kader veteran Kou benar-benar terbangun oleh kebingungan 
kecil itu. 


Pengganti sosialis membuka matanya dan dengan hati-hati 
memandang orang di depannya. 


Sekelompok anak laki-laki yang lembut berdiri di depan 
tempat tidurnya, dengan pakaian terbuka lebar, dan 
mencondongkan tubuh ke arahnya dengan wajah 
berlumuran bedak. 


"Ayah? Ayah?" 
Adegan ini memang agak terlalu mengasyikkan. 
Kou Qiu menghela nafas duka dan marah, berteriak: (Azai! 


Dia gemetar jari-jarinya menunjuk ke sekelompok orang di 
depannya, Kapan kamu begitu banyak kakak! 


Tidak, kapan dia punya begitu banyak anak!! 
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"Minggir, semuanya, minggir dulu." 


Anak laki-laki yang memimpin mendorong orang lain 
menjauh, dan meringkuk dengan secangkir teh sendiri, dan 
memberikannya ke mulut Kou Qiu, "Ayah, ayo, buka 
mulutmu --" 


"a" Kader tua Kou memandangi kain kasa putih tipis di 
tubuhnya, dan kemudian pada daging dan darah yang 
menjulang di bawahnya, pelipisnya mulai menari dengan 
panik karena kesakitan. 


Putra-putranya yang baru berkumpul di depannya dengan 
cemas, semuanya seperti bunga, dan mereka berlumuran 
minyak dan bubuk, dan air keluar dari mata mereka. Ujung 
jari putih kecil menonjol dari lengan bajunya yang lebar, 
dan dia mengulurkan tangan untuk memeriksa dahinya, 
"Ayah, apakah kepalanya sakit?" 


"Bagaimana tidak sakit?" 


Satu-satunya pemuda yang berdiri lebih jauh mendengus 
dan melambaikan kipasnya dengan malas, "Shen 
Zhuangyuan Lang akan segera menikahi istrinya, saya 
khawatir dia bahkan tidak akan bisa makan saat ini." 


Remaja yang sedang makan tiba-tiba tenggelam, dan 
berkata dengan tajam, "Telan naga itu!" 


Kou Qiu mulai meragukan telinganya. 


Kenapa, tidakkah kau membiarkan aku mengatakannya? 
Tun Long mencibir, Apa yang kau lakukan, takut dia akan 
pingsan lagi? -Ini sama beberapa kali ketika dia pingsan. 
Shen Zhuangyuan Lang sudah menghancurkan miliknya 
jembatan tua, dan dia tidak menginginkannya. Ya. Dia baru 
saja mati di sini, dan sang juara tidak akan datang dan 
melihatnya. Bukankah ini tidak cukup jelas! " 


Anak laki-laki yang memberi makan itu menggigil sedikit 
dan berkata: "Ayah baru saja bangun, apa yang kamu 
bicarakan ..." 


Apa yang kamu bicarakan? Mata Tun Long terangkat, 
punggungnya tegak, bukan tanpa sindiran, Terus terang! 
Dengan botol, kamu selalu membujuknya, apa gunanya? 
Ketika Shen Zhuangyuan menikah, kamu bisa pergi 
merebutnya. ", Bisakah kamu tetap mengirim Ayah sebagai 
pengantin?" 


Kou Qiu gemetar dan berkata: I... Azai, pernahkah kamu 
mendengar? 


Sistem berkata: (Baiklah. 
Kedua nama tersebut disorot secara sederhana. 


Bahkan jika Kou Qiu adalah kader veteran yang jujur, tidak 
mungkin untuk berpura-pura tidak mendengar metafora 
yang begitu jelas. Dia menelan ludah, dan bertanya kepada 
system boy: (Siapa nama mereka? 


Anak sistem berkata: (Telan naga, isi botolnya, jelajahi 
haluannya, tembak tombaknya. 


[...] Mata Kou Qiu gelap, dan dia ingin berjuang, Inama- 
nama ini ...| 


Jangan pikirkan tentang itu,| Sistem menyela dia dengan 
kejam, (Itulah maksudmu. 


Kader veteran Kou berpikir, dia seharusnya membenturkan 
kepalanya sampai mati dan memasuki dunia berikutnya. 


Pada saat ini, suara-suara di luar juga naik beberapa saat. 
Geraman pria itu tiba-tiba menjadi lebih keras, dan dia 
berteriak beberapa kasar, lalu terdiam lagi. Setelah 
beberapa saat, remaja berpakaian kuning lainnya masuk. 


Dia masih berjalan agak tidak menentu, menggoda 
rambutnya, dia membuka mulutnya dan berkata, "Ayah, 
Fuxiao datang untuk menemuimu!" 


Kader tua Kou: “..." 
Tidak, jangan datang. 
Saya mohon padamu. 


Saya telah melaporkan langsung tempat Fengyue ini 
sekarang, apakah sudah terlambat? 


[Sudah terlambat,)| Sistem boy dengan kejam menembus 
mimpinya, (Ini legal, dan paman polisi tidak akan peduli 
tentang itu. Selain itu, Anda sendiri adalah pemimpin 
terbesar. 


Kou Qiu: [...] 


Datang dan tusuk saya langsung, terima kasih. 


Dia hanya ingin menjadi penerus sosialisme dan menguji 
seorang pegawai negeri untuk melayani masyarakat, 
mengapa sulit sekali? 


Tadinya saya tidak bisa mengikuti tes. Kali ini bagus. 
Apalagi tes publik, dia tinggal menunggu ditangkap oleh 
PNS. 


Kader tua Kou hampir tidak tenang, dan kemudian 
mengetuk tempat tidur. Tiba-tiba, sekelompok remaja 
menyapu dan melihat ayah mereka bersandar di kepala 
tempat tidur, perlahan berkata, "Tutup pintunya untukku, 
dan semua orang akan turun.", Ada yang ingin kukatakan. " 


Sekelompok Yingying dan Yanyan tidak punya pilihan selain 
berbicara tentang memutar pinggang mereka, hanya kain 
kasa putih yang memberinya makan dan minum obat 
membantunya berdiri, "Ayah, saya akan membantu Anda 
turun." 


Kou Qiu Laohuai senang, "Terima kasih, Anda " 


"Dengan botol, saya dengan botol," anak laki-laki itu 
mengerutkan bibir dan tersenyum, "Saya khawatir saya 
mual dan bingung, dan saya bahkan tidak ingat botolnya." 


Kader tua Kou: "..." 


Tidak, jangan sebutkan nama Anda, saya hampir tidak bisa 
mengakui bahwa Anda adalah anak saya. 


Jangan sebut namanya! 


Beberapa orang di bawah bergerak sangat cepat, yang 
kebetulan modis dan sehari-hari, dan tidak banyak tamu. 
Petugas pembersih membantu menutup pintu, tetapi 
pemandangan itu dibersihkan hanya dengan aroma dupa, 


dan anak laki-laki di setiap kamar dipanggil keluar, hanya 
berdiri, menunggu untuk mendengarkan instruksi bustard 
tua itu. 


Kou Oiu, didukung oleh botol, menyeret tubuhnya yang 
lemah ke bawah, sebelum membuka mulutnya, dia tidak 
bisa membantu tetapi bersin dulu. 


Aroma ini. 


Apa yang kamu lakukan sambil berdiri? Dia melihat 
sekelompok anak laki-laki yang sangat pemalu dan tidak 
bisa menahan diri untuk berkata, Duduk! 


Ada begitu banyak kursi dan bangku di aula ini, semuanya 
berdiri di sini, dia tidak akan berparade. 


Tidak ada yang duduk. 


Gadis-gadis kecil itu dengan cepat bertukar pandang. Anda 
mendorong saya dan saya mendorong Anda. Pada akhirnya, 
Fu Xiaobo yang berpakaian kuning tersipu, dan berkata 
dengan luar biasa, "Ayah, apakah Anda mengizinkan kami 
duduk?" 


Dia sepertinya takut tidak jelas, jadi dia menambahkan, 
"Duduk di kursi?" 


"Kalau tidak?" Kou Oiu tidak bisa mengerti sedikit pun, "atau 
duduk di tanah?" 


Melihatku, aku melihatmu, para pria muda yang berdiri 
Melihat bahwa mata Kou Qiu jelas serius, aku harus duduk. 
Hanya saja jika mereka sedang duduk, mereka hanya duduk 
di sepertiga kursi, meletakkan tangan di atas kaki, dan 


punggung tegak, seperti sekelompok siswa menunggu guru 
mengajar. 


Kepala Kou Qiu sedikit sakit. 


Dia terbatuk, menghadapi sekelompok anak yang 
berperilaku baik ini, dia tidak tahu harus mulai dari mana. 


Tetapi prioritas utamanya adalah mereka harus diubah dulu 
menjadi nama yang bisa didengar. 


Begitu kata-kata ini keluar, botol itu masih sedikit terkejut. 
Dia melahirkan mie Zhang Furong, dan dia berbicara 
dengan lembut dan tenang. Sepintas, dia tahu bahwa Su Ri 
adalah tangan kanan dari pemilik aslinya. "Ayah, ada apa 
dengan nama kita?" 


Kou Oiuxin berkata, Nak, ada apa denganmu, apakah kamu 
belum menghitungnya? 


Bukankah tidak pantas untuk memiliki gambaran yang 
kuat? 


Wajah botol memerah tiba-tiba, dan setelah sekian lama, dia 
berkata: "Tapi ayah lupa, nama kami didasarkan pada 
kemampuan semua orang ... jadi, semua adalah tuannya 
masing-masing. Kemampuan." 


Semua pria muda mengangguk. 


Melihat bahwa ekspresi Kou Qiu masih belum jelas, botol itu 
menggigit bibirnya, dan secara pribadi mengambil botol 
porselen berperut buncit kaliber ramping dari meja, 
"Keterampilan King'er belum menurun, atau kalau tidak, 
biarkan aku melihat sekarang " 


Kader veteran Kou ketakutan sesaat, dia hampir melompat 
dari kursinya dan melambaikan tangannya lagi dan lagi. 


"tidak tidak!" 


Dia menelan ludah dan berkata dengan tulus: "Han ... botol 
Han, tubuh manusia terbuat dari daging, bukan baja. Ini 
terlalu berbahaya, jadi jangan ambil resiko ini. Apa?" 


Dalam kasus ini, ini bukan masalah kekalahan. 
Ini membunuh orang! 


Han Ping tercengang, seolah dia tidak berharap Kou Oiu 
membujuknya seperti ini. Tangannya yang seperti giok 
perlahan ditarik dari botol porselen, dan jari-jarinya 
terpelintir di satu tempat, seolah-olah dia sedikit kewalahan 
oleh kebaikan itu. 


Tun Long segera memanfaatkan momen ini untuk menyela, 
dan berkata dengan tegas, "Ayah pasti ingin bertemu 
denganku." 


Dia melepas labu yang tergantung di pinggangnya, melepas 
segelnya, dan bersiul. Seekor ular kurus dan kurus perlahan 
mengulurkan tubuhnya, menyembul dari mulut labu, 
mendesiskan surat berwarna merah cerah. 


Tunlong mulai melepas bajunya, "Aku akan tunjukkan pada 
ayahku ..." 


"Hentikan!" 


Kou Oiu buru-buru menghentikan tindakannya, dan pada 
saat yang sama dengan putus asa berkata kepada sistem, 
"Apakah anak ini bodoh?" 


Sistem boy berkata: (Hei, bagaimana Anda bisa mengatakan 
itu kepada saudara kedua saya, hei? 


Kembalikan saudara kedua. 
Kepala kader tua Kou bahkan lebih menyakitkan. 


Bangunan kecil yang dibangun pada aslinya ini disebut 
Paviliun Nanfeng, yang terletak di ibu kota, dan dipenuhi 
pengunjung pada hari kerja. Karena dia tidak menahan diri, 
meskipun dia keras, dia tidak pernah peduli dengan 
kehidupan manusia, dan semua orang kecil benar-benar 
meyakinkannya.Meskipun dia belum berusia dua tahun, 
mereka semua memanggilnya ayah. Orang-orang lain di 
museum tidak lebih. Hanya ada lima: menelan naga, 
memegang botol, menjelajahi busur, menembak tombak, 
dan seruling. Itulah selebriti besar di ibu kota. Siapa yang 
tidak menggunakan keterampilan unik untuk membuat 
orang ingin mati, bahkan di pangeran Ada juga selebritis 
kecil di antara para bangsawan. 


Dengan lima merek teratas ini, Paviliun Nanfeng juga salah 
satu yang terbaik. Di pasar ada peminat yang melakukan 
"Apresiasi Bunga". Dengan gaya pria, Paviliun Nanfeng 
dapat menempati empat tempat dalam lima besar. 


Satu-satunya yang akan dibawa pergi adalah Langyue, yang 
ketiga di kota, di gedung Zuixianlou sebelah. 


Kou Oiu datang ke sini untuk pertama kalinya, tetapi dia 
tidak berani melakukan tindakan besar apa pun secara 
langsung, jadi dia harus berkata: "Dalam beberapa hari ini, 
museum kami akan ditutup sementara selama beberapa 
hari." 


Semua orang kecil terkejut. 


Setelah beberapa saat, botolnya keluar lagi. Dia menggigit 
bibir dengan giginya dan berkata, "Ayah, apa maksudmu ..." 


"Ini hampir akhir tahun," Kou Qiu mempelajari nada suara 
pemilik aslinya, dengan tenang berkata, "Aku juga akan 
mencarikanmu beberapa hari waktu luang. Uang akan 
dikeluarkan seperti biasa. Lihat, jika kamu ingin pulang dan 
lihatlah, pulanglah: jika Anda tidak mau. Mereka yang 
kembali akan tinggal di museum dan menghabiskan 
sepanjang tahun bersama. " 


Han Ping juga khawatir: "Tapi uang di museum ini ..." 


"Jangan khawatir tentang itu," kata Kou Qiu, "Jika kamu 
punya ayah selama sehari, kamu tidak akan lapar selama 
sehari." 


Dia mengetukkan jarinya di atas meja dan bertanya, 
"Berapa banyak yang harus ditinggalkan?" 


Gadis-gadis kecil itu saling memandang, tetapi tidak 
satupun dari mereka yang mengangkat tangan. Setengah 
hari kemudian, seorang gadis kecil dengan wajah seperti 
bedak bibir bergetar, mengangkat tangannya dengan takut- 
takut. Mengatakan bahwa ada kekasih yang saling 
mencintai, dan dia akan menemukannya selama beberapa 
hari. 


Kou Qiu langsung mencarikan uang untuknya, dan 
ngomong-ngomong, tersenyum dan mengucapkan selamat 
tahun baru selama seratus tahun. 


Lihat orang lain lagi, "Apakah ada orang lain?" 


Ada keheningan di lapangan, dan setelah sekian lama, 
botolnya terbuka. 


"Ayah tahu itu," katanya dengan nada judo. "Kita orang 
dilahirkan dengan nasib rendah." 


Dia meletakkan jari-jarinya di sekitar rambutnya, tapi 
ekspresinya agak kesurupan. Matanya melayang di udara, 
dan tidak ada yang menetap. 


"Entah mereka yatim piatu, atau mereka dijual-di mana ada 
rumah." 


Itu hanya duckweed. Kemanapun saya pergi, saya akan 
melayang kemanapun saya pergi, sekarang saya di Menara 
Nanfeng, dan hidup saya lebih baik. 


Banyak dari mereka tidak berdaya dan sedih, dan mereka 
benar-benar tidak dapat berbicara dengan orang lain. 
Dimana saya bisa berharap lebih? 


Kou Qiu tiba-tiba mendengar ini, dan tidak bisa menahan 
perasaan sedikit tertekan. 


Dia berhenti sejenak, lalu berkata lama sekali: "Kalau begitu 
kita akan merayakan Tahun Baru di satu tempat, dan semua 
orang hidup, itu bagus." 


Tubuh ini belum sepenuhnya pulih, tetapi setelah beberapa 
kata, dia sudah merasa lelah. Seruling botol itu buru-buru 
membantunya kembali ke tempat tidur, dan membujuknya: 
"Ayah, kamu masih sakit. Jika ada pertanyaan, tidak akan 
terlambat untuk bertanya kepada kami besok." 


Kou Qiu memikirkannya, bagaimanapun, mereka tidak 
membuka pintu untuk menjemput tamu hari ini, tetapi 
mereka juga melepaskan hati mereka. 


Kedua pemuda itu tidak berani menghentikannya untuk 
beristirahat, dan segera menutup pintu dan pergi. Kou Qiu 


berbaring sendirian di tempat tidur polos, dan berkata 
pelan: (Azai, kupikir kamu mencoba untuk memperbaikiku. 


Bagaimana dia akan mengelola tempat seperti itu sebagai 
penerus sosialis yang baik? 


Pertama-tama, secara psikologis, saya tidak bisa melewati 
rintangan ini. 


Sistem berkata: (Apakah Anda ingin membuka satu poin, 
yang dapat meningkatkan PDB? 


Kou Oiu hampir memuntahkan seteguk darah. 
Ini benar-benar mendorong PDB. 


(Ini tidak akan berhasil,) Dia menatap tirai tempat tidur 
bersulam dengan pola gelap, dan berkata, (lni tidak 
tertahankan-ini benar-benar tidak sesuai dengan nilai-nilai 
inti sosialisme! 


Sistem berkata: (Lalu apa yang Anda lakukan? 


Kader veteran Kou berpikir sejenak dan membuat tinju 
serius. 


[Anda menunggu,| Dia berkata, [Dengan saya dalam satu 
hari, saya harus membiarkan mereka mengambil jalan 
berpikir yang benar. 


Sistem terdiam beberapa saat dan berkata: (Maka saya akan 
mendengarkan dulu. 


Kou Qiu tidak puas: (Bagaimana saya bisa mendengarkan 
dulu? Kita harus menukar kerja keras dengan hadiah! 


Sistem berhenti, dan dengan jujur berkata: (Sejujurnya, 
saya pikir mereka sekarang menggunakan kerja keras 


sebagai imbalan. 


Lihatlah ular dan botol yang mudah digali, mereka harus 
bisa melakukan akrobat. 


[...] Kader tua Kou berkata, (Wah, menurutku pemikiranmu 
sangat bermasalah. "Pengantar Prinsip-Prinsip Fundamental 
Marxisme", inilah waktunya untuk membahasnya kembali. 


Tapi sekali lagi, (Mengapa kamu tidak cemburu kali ini? 


Ketika Shuiwa memanggilnya Ayah sebelumnya, sistemnya 
bukanlah reaksi tenang seperti sekarang, seperti seekor 
kucing yang telah dilanggar di wilayah tersebut, siap untuk 
meniup rambutnya kapan saja. Dia juga mengawasinya 
sepanjang waktu, karena takut dia diam-diam memiliki 
perasaan lebih jauh dengan Shuiwa ketika dia tidak 
mengetahuinya. 


Sistem cub mengangkat dadanya, mendengus, dan berkata 
dengan jijik: [Saya juga ingin melihat objek. Jika mereka 
tidak semanis saya, mereka tidak semanis saya, dan mereka 
sama sekali bukan tipe yang sama. Mengapa saya harus 
peduli? 


Kepercayaan diri dari penggemar. 


Ayah Old Kou harus menghibur dan memberinya cinta dan 
dorongan: (Ya, kamu yang paling lucu, kamu yang paling 
lucu di dunia. 


Dupa terbakar di dalam ruangan, dan kabut putih meluncur 
keluar di sepanjang tungku tembaga dengan pola bebek 
mandarin bermain-main di air. Kou Qiu menutup matanya 
dan perlahan mengumpulkan memori dari pemilik aslinya. 


Nama aslinya Duan Cun, tapi setelah masuk ke Menara 
Nanfeng, dia mengganti nama dan marga, semua orang 
yang datang dan pergi hanya memanggilnya Boss Liu. 
Ketika Duan Cun masih kecil, keluarganya dalam kesulitan 
dan kekayaannya dirampok oleh seorang gangster. Ada 
banjir air di tahun kelahiran parsial. Hanya dia dan anak 
laki-laki lain dari kampung halamannya yang melarikan diri 
terbaring di pohon yang rusak, dan mereka bergantung satu 
sama lain sejak saat itu. 


Tidak seperti dia, anak laki-laki itu pintar dan pintar, dan 
pada dasarnya dia suka membaca. Duan Cun sendiri ingin 
belajar menulis, tetapi secara sadar dia membosankan dan 
tidak sebaik anak laki-laki, jadi dia pergi mencari uang 
untuk sekolah pribadinya. Pada awalnya, dia hanya 
melakukan pekerjaan kecil di keluarga besar. Karena 
mulutnya yang manis, dia hampir tidak bisa bertahan: 
tetapi ketika dia berusia dua belas tahun, bocah itu pulang 
ke rumah dengan membawa sebuah gulungan dan berkata 
bahwa dia akan mengambil ujian untuk anak-anak dan dia 
akan memberikannya kepada suami dan istrinya.Teman 
sekelas punya uang untuk mempersiapkan ujian. 


Tidak ada uang tersisa di setoran paragraf. Dia terlahir kurus 
dan tidak punya modal, dan dia bahkan tidak bisa 
menemukan pinjaman pribadi. Namun, dia tidak ingin bocah 
itu menyia-nyiakan bakatnya, jadi dia berkata: "Tunggu, 
saya pasti akan mengembalikan uang Anda." 


Selama tiga hari penuh, dia telah tinggal di jalanan dan 
sudut selama tiga hari, dan dia masih tidak melakukan apa- 
apa. Pada akhirnya, sebagai gantinya, pemilik Paviliun 
Nanfeng melihatnya sekilas dan menunjukkan kebaikan, 
membawanya ke museum, dan memintanya untuk 
melakukan beberapa pekerjaan rumah. 


Meskipun paragraf itu ada Dia tidak memiliki bakat 
membaca, tetapi dia agak bengkok. Dia sangat ahli dalam 
bisnis. Awalnya, dia hanya melakukan tugas-tugas lain. 
Kemudian, secara bertahap dia menjadi pilar Paviliun 
Nanfeng. Setelah melayani bos asli dan meninggal dunia, 
dia menjadi bosnya sendiri, dan bisnisnya berkembang 
pesat. 


Selama bertahun-tahun, dia tidak pernah berhenti 
mendanai anak laki-laki. Dia memberinya uang sebanyak 
yang dia miliki. Permata emas dan perak yang dia simpan 
semuanya dikemas dalam kotak kayu dan dikunci dengan 
kunci besar. Mereka dikirim ke rumah yang mereka bangun 
dengan kasar di tengah malam karena takut ketahuan. 
Temui teman sekelasku. 


Hingga tahun ini, bocah laki-laki bernama Jinbang, 
menunjukkan wajahnya di depan kaisar, dan terpilih 
sebagai juara. 


Juara bulu ringan dan kuda gemuk, Zhilan Yushu, serta 
romantis dan ramah tamah. Duan Cunda berbahagia di 
dalam hatinya. 


Tetapi uang yang dia kirim kembali dikirim kembali dalam 
keadaan utuh. Orang yang datang ke sini mengangkat 
dagunya tinggi-tinggi dan berkata: "Tuan kami berkata, saya 
harap Anda dapat menemukan seseorang yang bekerja 
dalam bisnis, dan jangan selalu memberikan uang kotor ini." 


Dia mendorong kotak itu ke meja, dan perhiasan emas dan 
perak di dalamnya menangis. 


"Pamitan." 


Tidak ada yang tahu seperti apa hati Duan Cun, tetapi 
setelah menunggu sarjana nomor satu dan putri mansion 


Taishi, Duan Cun benar-benar jatuh sakit. Dia koma selama 
tiga hari, dan ketika dia bangun, jiwa Kou Qiu telah diganti 
di dalamnya. 


Duan Cun yang asli meninggal karena penyakit prematur di 
tubuhnya. 


Kou Oiu melihat kata-kata yang ditinggalkan oleh Duan Cun 
di atas meja.Hanya ada garis pendek di atas kertas setengah 
putih dengan tulisan tinta tebal: Berhenti, berhenti, 
berhenti. Jangan lakukan gairah seperti ini lagi! 


Tanda tinta terkondensasi di sepanjang kertas, dan 
bentuknya bulat, seperti setetes air mata. 


Kou Qiu membuka jendela, menghadap angin malam, dan 
tidak berbicara lagi. 


Pada hari kedua, dia turun lebih awal, dan semua orang di 
gedung itu belum bangun.Hanya Hanping yang duduk di 
ruangan itu, memegang pena, dan fokus pada apa yang dia 
lakukan. Kou Qiu mendekat dan menyadari bahwa dia 
sedang melukis. 


Lukisan-lukisan itu adalah pemandangan alam, pegunungan 
hijau dan air putih, ubin abu-abu dan dinding putih, dan 
sebuah perahu yang hanyut, menghancurkan rumput bebek 
di kolam. 


Melihat Kou Qiu datang, dia buru-buru berdiri dan berteriak 
pelan, "Ayah." 


Kou Qiu melambaikan tangannya, mengisyaratkan dia untuk 
duduk, dan memuji: "Lukisannya sangat bagus." 


Dia melewati dunia sebelumnya, dan dia memiliki beberapa 
keterampilan melukis, dan dia samar-samar dapat melihat 


bahwa keterampilan melukis botol itu bagus. Tetapi ketika 
Han Ping mendengar ini, sepertinya dia ditakuti oleh langit, 
dan jari-jarinya terpelintir di satu tempat, "Ayah aku tidak 
banyak menggambar pada hari kerja dan hari-hari, dan Qin 
sedang belajar. Kungfu juga telah berlatih " 


Kou Oiu pusing saat menyebutkan upaya ini. Dia menepuk 
pundak botol itu, dan berkata dengan sungguh-sungguh, 
"Jangan berlatih Kung Fu, ah." 


Jika Anda menyerahkan teknologi ini, kita masih bisa 
menjadi ayah dan anak, ah tidak, bertemanlah. 


Han Ping merasa tidak nyaman: "Ya..." 


"Tidak ada," Kou Qiu memotong kata-katanya dan 
menyentuh dagunya. "Ngomong-ngomong, ganti nama 
juga. Kemakmuran, demokrasi, peradaban dan harmoni, 
mana yang kamu suka?" 


Dengan botol: "Hah?" 


Kou Qiu berkata: "Atau kebebasan, persamaan, keadilan dan 
supremasi hukum?" 


Aku sama sekali tidak tahu isi botolnya, jadi aku harus 
berkata dengan lembut: "Lalu yang kedua." 


Dia selalu menempati urutan kedua di museum, dan dia 
tergoda untuk menyenangkan orang lain, dan hanya 
menarik tamu dengan kelembutan dan kelembutan 
bawaannya. Meski tidak banyak pelanggan baru, banyak 
pelanggan tetap. 


Kou Qiu mengangguk dan menetapkan namanya: 
"Demokrasi". 


Sistem itu hampir mengeluarkan darah lama. 


Itu menelan dan mengingatkan tuan rumah dengan 
bijaksana: (Apakah Anda yakin ingin memulai dengan cara 
ini? 


Kader tua Kou berkata: (Tentu saja! Jika saya tidak memulai 
dengan cara ini, bagaimana saya bisa mencerminkan 
kesadaran saya untuk meninggalkan masa lalu dan menuju 
jalan yang benar? 


Dia mulai memberikan nama satu per satu. Sambil 
tersenyum, penjelajahan busur Liwu telah menghilangkan 
peradaban, satu-satunya tombak penyerang menghilangkan 
harmoni, Fu Xiao yang sangat berguna, Fu Xiao menyerukan 
kebebasan, dan akhirnya naga menelan nomor 1 dibawa 
pergi. Setelah Qiu mengetuk pintu , dia mengganti namanya 
menjadi Fugiang tanpa mengatakan apapun. 


Fugiang yang baru berdiri di depan pintu, ekspresinya yang 
tidak sabar runtuh, "Ayah, nama keluargaku Wang." 


Bukankah ini benar? Kou Qiu berkata, Wang Fugiang! 


Ada rasa kuat akan tanah lokal dan kemauan untuk bekerja, 
itu sangat bisa diandalkan saat Anda mendengarnya! 


Sistem tidak suka menyembunyikan wajahnya dengan 
tangannya. 


Naga Menelan dengan kain kasa merah cerah bersandar di 
kusen pintu, ekspresinya juga tampak tersenyum, jari- 
jarinya mengibaskan segenggam rambut, "Aku? Wang 
Fugiang?" 


Dia membuka bibir tipisnya sedikit, dan mengeluarkan 
aroma harum kecil di pipi Kou Qiu. Aura itu tampak hidup, 


tidak akan menghilang untuk waktu yang lama, dan itu 
mengandung makna yang tersisa yang sepertinya tidak ada 
habisnya. 


"Di mana nama ini cocok dengan saya?" 


"." Yah, Kou Qiu berpikir dalam hati, dia benar-benar tidak 
tahu bagaimana menamainya. 


Setelah ditolak tanpa henti oleh Tunlong, kader tua Kou 
berdiri di aula dan berkata dengan tenang: (Dia membuatku 
malu. 


Ada lusinan nama yang digabungkan, harus mudah diingat, 
harmonis, dan positif. Ini bukan tugas yang mudah. 


Sistem berkata: (Saya punya ide ....| 


Itu belum selesai berbicara, tetapi tiba-tiba mendengar 
ketukan di pintu. Suara itu tidak terburu-buru, dan tukang 
itu bergegas untuk membuka pintu, hanya untuk melihat 
orang lain masuk. 


"Telan naga dan isi botolnya," katanya sambil tersenyum, 
"Bukankah ide yang bagus untuk pergi melihat tentara hari 
ini?" 


Dia mengenakan pakaian polos, hanya ujung bawahnya 
yang disulam dengan pola gelap dengan benang perak 
halus. Selangkah demi selangkah seperti ini, garis-garis di 
bawah tiba-tiba menjadi lebih terang dan lebih gelap, 
tampak seperti awan keberuntungan yang benar-benar 
hidup, tenggelam dan mengambang di atas kakinya. Ini 
adalah putra Langyue sebelah, yang menempati urutan 
ketiga di antara pemuda saat ini, jadi temperamennya tidak 
biasa. 


Kader tua Kou berkata: "Namamu sangat bagus." 


Langyue makan, lalu tersenyum: "Terima kasih, bos Liu, atas 
pujiannya." 


Hanya saja aku tidak bisa menahan perasaan diam-diam. 


Ini bukan pertama kalinya saya bertemu, mengapa Anda 
tiba-tiba memuji nama Anda? 


Apalagi, dengan mata yang menyala-nyala, sepertinya dia 
telah mengambil banyak keuntungan. 


Sedikit yang dia tahu bahwa Kou Qiu memprotes dengan 
anaknya di dalam hatinya, (Ini adalah bisnis yang sama, 
mengapa nama di sebelah begitu normal? 


Angin sepoi-sepoi cerah, lembut dan mudah diingat! 
Sistem berkata: (Karena kita lebih terus terang? 
... Lugas. 


Kou Oiu berpikir, sungguh menyedihkan untuk mengatakan 
bahwa namanya terdengar seperti putra semua orang, dan 
nama yang saya temukan adalah seperti kepala desa Liu 
Zhuangshi, penerus sosialisme aslinya bahkan tidak 
melihatnya. 


Jika ini terus berlanjut, saya bisa langsung dipanggil satu 
anak, dua anak, tiga anak, empat anak, dan membuat dua 
puluh delapan anak pertama di aula, yang cukup untuk 
membunuh roh ular empat kali. 


Bab 66 Congliang Ji Paviliun Nanfeng 


Bab 66: Congliang Ji Paviliun Nanfeng (2) 


Han Ping mendengar panggilan itu, buru-buru menjawab, 
dan buru-buru menarik Tunlong keluar. 


Dia sudah keluar dari pintu, dia ragu-ragu, tetapi dia 
mengambil langkahnya kembali: "Ayah, mengapa kamu 
tidak pergi dengan kami? Ayo santai." 


Tunlong mengencangkan jubah merah di bahunya dan 
mencibir, "Relief?" 


Han Ping menepuknya dengan ringan, tapi masih menoleh, 
menatap Kou Oiu dengan penuh harap. 


Kader veteran Kou memikirkannya, dan mengikutinya, 
"Silakan." 


Han Ping segera sangat gembira, dan dia buru-buru 
meminta pemuda di museum untuk menurunkan jubah 
rubah putih lain, yang menutupi Kou Qiu. Di samping tepian 
topi yang lebar, lingkaran bulu rubah putih lembut dan 
ringan, dengan mudah menghalangi hawa dingin musim 
dingin. 


Ada banyak orang berkumpul di kota. Entah kapan ada salju 
di langit, tapi masih banyak orang yang berdiri di kedua sisi 
jalan, berjinjit dan melihat sekeliling. Mereka semua putih di 
bahu dan kepala mereka. Mereka memegang payung kertas 
dengan botol, dan mereka tidak bisa menahan tawa: 
"Lihatlah ke sini, ini sekelompok bunga berkepala putih." 


Sekelompok burung berkicau segera muncul di benak Kou 
Oiu. 


Orang tua di samping itu juga memegang sebatang kayu 
manis yang penuh dengan manisan haw, dan mengikutinya 
dengan berjingkat-jingkat, melihat ke utara lagi dan lagi. 


Tentara kembali dari medan perang ke utara. 


Di antara orang-orang yang datang untuk menyapa, banyak 
yang masih remaja putri dan remaja putri. Mereka tidak 
diizinkan untuk muncul sesuka hati, berkerumun di tengah 
kerumunan, jadi mereka mencari lokasi di kedai teh dan 
restoran di kedua sisi jalan, memesan beberapa makanan 
ringan secara acak, dan melihat ke jendela sepanjang 
waktu. Mereka adalah yang pertama melihatnya saat 
mereka mendaki tinggi dan melihat ke kejauhan, jadi 
mereka berseru dari kejauhan: "Ayo!" 


Kerumunan mulai keributan, dan benar-benar melihat dua 
baris tentara kecil berlari lebih dulu, menghalangi mereka di 
depan orang-orang, dan melarang mereka untuk terus 
merangsek ke depan. 


Mata Kou Oiu bersinar dengan cahaya dingin yang terang, 
seperti sepotong kain putih yang terkoyak. 


Ketika dia berkedip, dia menyadari bahwa itu bukanlah kain, 
tapi cahaya yang dipantulkan oleh baju besi para prajurit. 
Dinasti ini gelisah, dan seringkali ada kekhawatiran asing, 
musuh asing melakukan apa saja untuk membakar, 
membunuh, dan menjarah di perbatasan, yang telah lama 
menjadi perhatian serius. Kali ini, Jenderal Oiu, yang 
memimpin pasukan, membawa 200.000 tentara menuju 
kemenangan, dan bertempur sampai ke sarang lawan, yang 
bisa dikatakan membuat orang-orang di kota bangga. 


Meskipun tentara memiliki 200.000, hanya beberapa ratus 
yang dapat memasuki kota. Mereka masih berlumuran darah 
yang belum sepenuhnya pudar, ketika mereka melihat 


orang lain, mereka terlihat seperti macan tutul yang tidak 
aktif, siap menerkam dan menyerang kapan saja. Prajurit di 
tengah memegang kotak mahoni dengan hati-hati, dan 
berjalan di bawah bendera jenderal yang gemerisik. 


Orang tua penjual manisan haw menjulurkan lehernya, 
menoleh secara misterius untuk waktu yang lama, dan 
berkata kepada Kou Otuji dari samping: "Itu, aku khawatir 
itu adalah kepala Shanyu." 


Dia tweet dua kali. 


"Jenderal Qiu benar-benar luar biasa, memaksa paksa 
sekelompok pencuri untuk mengubah rezim mereka! 
Sekarang di dinasti ini, tidak ada yang bisa menandinginya- 
tapi, bagaimana dengan Jenderal Qiu?" 


Bukan hanya dia, tetapi orang lain juga melihat sekeliling, 
menunggu legenda yang membantu pengadilan menjadi 
malu. 


Namun, setelah menunggu lama, sosok merah lain buru- 
buru melewati kerumunan dan datang dari arah berlawanan. 


Sekilas Han Ping melihat sosok itu, dan wajahnya berubah 
lebih dulu. Dia meraih segenggam Kou Qiu di tangannya 
dan berbisik: "Ayah, ayo kita pergi ke toko dan duduk dulu 


Kader tua Kou menatapnya dengan heran, tapi tidak 
bergerak. 


"Mengapa kamu tidak kembali saja setelah tentara pergi?" 


Han Ping menggigit bibirnya, dan suaranya menjadi lebih 
lembut, "Ayah ... Ping'er sedikit tidak nyaman." 


Ekspresi Kou Qiu berubah tak terkendali begitu klaimnya 
keluar. 


Tidak! Jangan sebut namanya! 


"Kenapa pergi?" Tun Long mengangkat alisnya, matanya 
penuh ejekan, dan dia jelas melihat orang yang dilihatnya 
dengan botol, "Bisakah dia bersembunyi selama sehari, atau 
seumur hidup?" 


Kou Qiu mendengar sesuatu yang lain dari mulutnya, 
berhenti, dan kemudian melihat ke arah Cai Na Ma. 


Itu benar-benar anak laki-laki dalam memori pemilik aslinya. 


Sang juara Lang Sheng adalah orang yang tegak, memiliki 
penampilan yang luar biasa, dan lembut serta anggun. Saat 
ini ada seekor kuda merah marun di bawah pinggul, dan ia 
telah bergegas ke depan tentara, menyerahkan dan 
bertanya: "Shen Hanxiu ada di sini untuk menemui jenderal 
musuh. Berani bertanya di mana jenderal itu?" 


Jenderal terkemuka juga mengenalnya, dan buru-buru 
menjawab, "Shen Zhuangyuan." 


Dia menjawab lagi: Jenderal takut dia akan mengganggu 
orang-orang dan mengikuti tentara." 


Shen Hanxiu tersenyum tipis, memberi pujian, dan pergi. 
Tentara terus bergerak maju, dan secara bertahap, 
perjalanan di bagian akhir mulai terlihat. 


Itu adalah kuda hitam dengan bulu yang licin dan berkilau, 
hanya empat kuku dan bagian depan dahi yang berwarna 
putih. Kudanya yang kuat, ekornya juga sangat kuat, dan 
Anda dapat melihat produk luar biasa dalam sekejap, saya 


khawatir ada kemampuan untuk melakukan perjalanan 
ribuan mil setiap hari. 


Laki-laki di atas kuda juga cocok untuk kuda ini, sayap 
merah kecil di baju besinya, jubah hitam bergemerisik di 
belakangnya, wajahnya seperti batu giok panjang, dan 
matanya seperti kolam yang dingin. pisau dingin yang baru 
saja ditarik dari sarungnya. Salju yang turun semakin 
membesar, dan beberapa kepingan salju jatuh di bulu 
matanya yang gelap, tetapi dia masih tetap tidak bergerak, 
hanya dengan lembut menarik kendali di tangannya. 


Adat istiadat rakyat di sini tidak terlalu konservatif Melihat 
Jenderal Oiu telah tiba, sachet dan sachet saputangan yang 
luar biasa juga menghujani dan menghujani jenderal muda 
yang menjanjikan itu. Jenderal Qiu melihatnya sekilas, 
tetapi mengulurkan tangannya dan menarik saputangan 
yang dibordir dengan sentimen gadis itu, seolah-olah dia 
tidak bermaksud untuk mengasihani dan menghargai batu 
giok itu. 


Swallow Dragon meletakkan jubah dan topi, dan menatap 
lurus ke arah Oiu jenderal, mendesah: "Benar-benar orang 
yang baik. Jika orang seperti itu adalah dermawan, tidak 
buruk menjadi seorang pemuda ..." 


Langyue tersenyum dan berkata, "Apa kau tidak bermimpi 
lagi?" 


Han Ping juga mengerutkan bibirnya, "Saya khawatir 
Jenderal Qiu tidak bisa menjadi dermawan Anda, dan dia 
tidak ingin menjadi dermawan." 


Mereka jelas memiliki arti yang berbeda dalam kata-kata 
mereka, dan mereka semua tersenyum ketika mereka saling 
memandang. Hanya kader tua Kou yang bingung dan harus 
melihat jenderal dari kejauhan.Ketika mata lawan tiba-tiba 


melewati kerumunan dan berbalik ke sisi ini, dia tidak bisa 
menahan panik. 


Dia tidak bisa mengelak tepat waktu, dan matanya 
bertabrakan dengan sang jenderal. 


Dibandingkan dengan aura Jenderal Oiu, dia seperti kelinci 
dengan rambut putih dan mata merah. Jenderal Qiu 
menatapnya sebentar, lalu perlahan membuang muka. 


Momentum tiba-tiba menghilang, Kou Qiu menghela nafas 
lega. 


Shen Hanxiu tidak memperhatikan kerumunan ini. Dia 
melihat bayangan pria itu, tersenyum di wajahnya, melaju 
ke depan, dan berkata, "Jenderal Qiu." 


"Shen Zhuangyuan." 


Ketika keduanya melihat upacara tersebut, Shen Hanxiu 
bergandengan tangan dengannya dan mengatakan sesuatu 
dengan rendah. Kulit Shen Hanxiu sendiri juga bagus, dan 
sekarang ada dua warna, satu merah terang dan satu 
merah, dan salju dipantulkan, yang sebenarnya berarti 
korek api. Han Ping tidak bisa membantu tetapi dengan 
cemas melihatnya, diam-diam mengalihkan pandangannya 
kembali ke Kou Qiu, dan memberinya tangan tanpa jejak. 


"Ayah," katanya, "ayo pergi?" 


Dia tidak tinggi atau rendah, dan sarjana nomor satu tidak 
jauh juga mendengarnya, dan melihat ke belakang tanpa 
sadar. Ketika dia melihat siapa itu, matanya langsung 
berbalik. 


Setelah menyaksikan kegembiraan, Kou Qiu merasa tidak 
ada yang bisa dilihat, jadi dia siap untuk kembali dan mulai 


merenovasi Menara Nanfeng, jadi dia berkata: "Jalan." 


Kembali dengan cepat, penting untuk mengubah tempat 
yang harmonis. Tanda Menara Nanfeng digantung di atasnya 
selama sehari, dan dia merasa tidak nyaman sepanjang hari, 
seolah-olah dia telah melakukan kejahatan serius. 


Pemuda sosialis yang baik dengan lima tekanan dan empat 
keindahan agak tak tertahankan. 


Kader tua Kou berkata dengan tenang: (Azai, aku dibawa 
pergi oleh paman polisi dalam mimpiku kemarin. 


Sistemnya sedikit bersemangat, (Sungguh, ambillah? Apa 
jenis pengambilan? 


Apakah ini jenis borgol? 


Kader veteran Kou tidak menyadari bahwa dia ingin menjadi 
bengkok, dan masih berkata ke bawah: Ilni adalah jenis 
pengambilan di jaringan berita. 


Antusiasme anak-anak sistem itu padam dalam sekejap. 


Itu bisa disiarkan di berita. 


(Aku bermimpi bahwa pembawa acara mengatakan bahwa 
prostitusi lain dan geng pelacur dihancurkan di daerah 
tertentu,) Kou Qiu menghela nafas dengan sedih, [Aku 
hanya berjongkok di tengah dengan kepala di tengah, di 
samping mereka, termasuk botol dan naga , bahkan 
mozaiknya Tidak banyak memanggil kita. 


Sedih sekali memikirkannya. 


Anehnya, sistem diam beberapa saat, dan kemudian 
berkata: [Abba, apa yang harus Anda lakukan jika Anda 
benar-benar tertangkap? 


Kou Oiu memikirkannya sejenak, dan kemudian dengan 
sungguh-sungguh memberikan jawaban standar: 
(Singkirkan dengan baik dan bertingkah laku kembali. 
Berusahalah untuk menjadi teladan yang baik bagi rekan- 
rekan di dalam, dan ajak semua orang untuk keluar dan 
berkontribusi pada masyarakat kita yang harmonis bersama. 


Sistem: [...] 
Itu mungkin. 


Shen Hanxiu menghela nafas lega tanpa jejak sampai 
mereka pergi jauh. Dia mengemudikan kudanya, tetapi 
menemukan bahwa pria di sampingnya masih tidak 
bergerak. Dia tidak bisa menahan keterkejutannya, 
"Jenderal Qiu?" 


Saat itulah mata gelap pria itu melihat ke atas, 
mengerutkan bibir, dan berkata, "Shen Zhuangyuan 
mengenal pemuda itu." 


Tanpa menunggu penyangkalan Shen Hanxiu, dia 
menambahkan, "Saya melihat Shen Zhuangyuan melarikan 
diri." 


Baru kemudian Shen Hanxiu mengingat ketajaman mata 
pria itu, dan dia terdiam beberapa saat. Dia melepaskan 
kendali dan tidak bisa menghindarinya. Fang perlahan 
berkata, "Aku tahu itu. Tapi aku sudah lama tidak 
melihatnya, jadi aku terkejut." 


Jenderal Qiu dengan serius melihat ke arah pria itu pergi, 
ekspresinya masih samar, tetapi kekuatan yang dia tarik 


sedikit lebih kuat. Dia melaju beberapa langkah ke arah 
angin, dan tiba-tiba berkata, "Namanya." 


Shen Hanxiu terkejut. 


"Aku ingin tahu," pria itu mengangkat matanya, 
menatapnya lekat-lekat, "namanya." 


Ekspresi Zhuangyuan Lang tiba-tiba berubah, seolah-olah 
dia benar-benar dicurahkan oleh angin dingin. Dia 
membungkus pakaiannya dengan erat, suara tapal kuda 
mengambil dua langkah, dan dia menyusul pria itu lagi, "Dia 
dipanggil Duan Cun. Dia berasal dari negara yang sama 
denganku." 


Shen Hanxiu menghela nafas dengan rendah. 


"Hanya saja kampung halamannya menderita pada tahun- 
tahun itu, dan dia juga telah jatuh. Kudengar dia masuk ke 
sana beberapa tahun yang lalu ... bahwa ..." 


Sepertinya dia agak sulit untuk berbicara, dan butuh waktu 
lama untuk mengeluarkan nama dari mulutnya, "Saya 
memasuki Menara Nanfeng, dan kemudian tidak ada 
kontak." 


Jenderal Qiu bertanya: "Menara Nanfeng?" 


"Tentu saja, sang jenderal belum pernah mendengarnya 
sebelumnya," Shen Hanxiu tersenyum pahit, "Itu adalah 
salah satu rumah kecil terbaik di Beijing. Sejak dia masuk ke 
sana, dia tidak punya masa depan lagi." 


Berbicara tentang ini, alisnya yang lembut menambahkan 
beberapa arti yang tidak bisa dijelaskan. 


Jenderal Qiu masih tidak mengubah wajahnya, seolah itu 
hanya pertanyaan biasa. Ketika Shen Hanxiu melihatnya, 
dia diam-diam melepaskan hatinya. 


Namun, dia memikirkannya akhir-akhir ini, tetapi dia masih 
takut Duan Cun akan mengatakan semua pendanaan untuk 
tahun-tahun ini. Terlepas dari masa lalu, dia sekarang 
adalah juara dunia yang terkenal. Dia hanya menunggu 
tempat dikosongkan dan segera naik untuk mengisi 
kekosongan. Itu adalah masa kritis. Tidak peduli apa, Anda 
tidak boleh memiliki hubungan dengan seseorang di dalam 
debu. 


Sambil mengadakan jamuan makan di istana untuk 
merayakan kembalinya tentara, Shen Hanxiu berdiri dan 
memanggil kroni-kroninya di sampingnya dengan dalih 
berganti pakaian. 


Pemuda ini sudah lama bersamanya, dan dia juga mengenal 
Duan Cun, jadi dia langsung bertanya, "Tuhan?" 


"Katakan saja padanya seperti ini," kata Shen Hanxiu 
dengan suara rendah, "Silakan." 


Xiao Si segera mengambil token itu dari istana dan 
langsung pergi ke Paviliun Nanfeng. 


Ketika dia tiba, Paviliun Nanfeng sedang membongkar 
papan nama. Sekelompok pria muda semuanya berada di 
luar, memegang kompor, melihat ke atas, mengamati papan 
nama kayu yang semula memiliki tiga karakter Paviliun 
Nanfeng dihapus, dan digantikan oleh empat karakter tinta 
kutu buku.: Akademi Nanfeng. 


... Akademi? 


Pada saat ini, semua pria muda yang hadir sedikit curiga 
dengan mata mereka sendiri. 


Ini bukan... 
Apakah ini sedikit salah? 


Melihat mereka masih sedikit terkejut, setelah 
memikirkannya dengan botol, mereka keluar untuk 
berbicara. 


"Apa kau mengubah nama ini," bisiknya pelan, 
"Kedengarannya lebih menarik?" 


Sangat mengasyikkan. 


Di permukaan, dikatakan sebagai perguruan tinggi yang 
serius, tetapi sebenarnya itu adalah tempat di mana orang- 
orang mabuk dan terobsesi, dan saya merasa tabu ketika 
saya mendengarnya. Semua orang merasa bahwa mereka 
telah menemukan penjelasan yang benar, dan mereka tidak 
bisa tidak memuji, "Ayah benar-benar cerdik!" 


"Ayah sangat berbakat!" 


Kekaguman semacam ini berlanjut hingga mereka melihat 
ayat-ayat bahwa "botol perak meledak ke dalam air dan 
kavaleri besi yang menyembul dari suara pisau dan senjata" 
diganti, dan diganti dengan "gunung buku yang memiliki 
jalan dan ketekunan sebagai jalan setapak, dan studi 
tentang laut tidak ada habisnya untuk bekerja keras. " Kali 
ini, tanpa harus keluar dengan botol untuk berbicara, para 
pemuda itu segera menemukan alasan untuk Kou Qiu, "Ini 
agar terlihat lebih nyata!" 


Kecerdasannya hampir sempurna! 


Jika kader lama Kou mendengar bahwa mereka memahami 
maknanya dengan sangat serius, mereka akan sangat 
tersentuh. 


Tumpukan buku juga dibawa masuk, mulai dari Empat Buku 
dan Lima Klasik hingga Sub-Koleksi Buku Klasik dan Sejarah. 
Meja, kursi, dan bangku asli di aula telah dipindahkan, 
diganti dengan rak buku dan rak buku yang tinggi, dan 
seluruh lemari diisi dengan buku-buku baru. 


Semua orang masih bingung, tapi Kou Qiu sudah ada di 
dalam, bersiap untuk melakukan facelift gedung ini. Dia 
mengumpulkan semua lukisan erotisme di dinding, dan 
menggantinya dengan "Burning Guinoa" yang mendorong 
orang untuk giat belajar, yang ternyata sangat positif. 


Sebelum dia selesai, pemuda Shen Hanxiu telah tiba di 
lantai bawah. Melihat situasi yang bergejolak ini, dia tidak 
bisa menahan cibiran rendah dan tidak naik ke atas. Dia 
meninggikan suaranya di lantai pertama dan berteriak, 
"Apakah Nyonya Liu di sini?" 


Sekilas Han Ping mengenalinya, dan wajahnya agak jelek. 


Dia bisa menahan amarah ini, tapi Tunlong tidak tahan. Dia 
meletakkan tangannya yang membekukan di atas kompor di 
luar, dan berkata dengan ringan: "Ya, bukankah ini budak 
dari keluarga juara Lang? Kenapa, hari ini kamu memiliki 
kaki yang mahal di tanah dan pergi ke Paviliun Nanfeng kita 
yang kotor. ? " 


Xiao Si dengan jelas mendengar sinisme dalam nadanya, 
tetapi dia hanya mengaitkan mulutnya dengan jijik. Dia 
melihat ke Dragon Swallowing, dan perlahan berkata: 
"Master Swallowing Dragon, kamu harus menjaga tamu- 


tamumu. Jangan main-main dengan orang-orang di ruang 
utama lagi. Itu jelek, bukan?" 


Tunlong sangat marah, "Kamu!" 


Beberapa bulan yang lalu, seorang musafir dari selatan 
Sungai Yangtze jatuh cinta pada Tunlong, menghabiskan 
banyak uang setiap hari untuk beristirahat di tempatnya, 
berkata bahwa dia akan menebusnya. Tunlong menjadi 
nyata saat itu, namun hanya beberapa hari kemudian, ruang 
utama pejalan kaki ditutup dan terjadi kerusuhan. 


Tunlong baru kemudian mengetahui bahwa orang ini sudah 
lama berkeluarga. 


Ada anak dan cucu yang terikat, dan pengelana hanya 
berkata dengan santai ketika dia bahagia, untuk membuat 
kecantikan yang ganas ini bahagia: sekarang melihat ruang 
utama datang secara pribadi, persekutuan lama dengan 
kecantikan itu segera terlempar ke sana. Jiu Xiaoyun keluar . 


Segala sesuatunya membuat banyak masalah. Tunlong 
selalu memiliki kepribadian yang kuat dan wajah yang 
sangat kuat. Dengar Melihat rumor tersebut, saya berbaring 
di tempat tidur selama tiga hari. 


Setelah bangun, dia berhenti menyebutkan penebusan. 
Sejak itu, dia memusatkan emosinya dan berkonsentrasi 
untuk menjemput tamu. 


Hanya saja ada lubang yang digali di hati saya. 


Melihat kelemahannya, Xiao Si merasa bahagia di dalam 
hatinya, dan berkata langsung: "Jika Boss Liu tidak turun, 
saya akan menyusahkan Tuan Naga Menelan untuk 
memberitahunya. Ayah kita tidak cukup baik untuk 


mengatakan bahwa dia kenal Bos Liu. Minta Tuan Liu keluar 
setelah itu, dan jangan bicara tentang mengenal ayah kita. " 


Swallowing Dragon tertegun oleh amarah. Untuk sesaat, 
sepasang mata phoenix digantung, dan dia berkata dengan 
tajam, "Apa maksudmu?" 


Apa lagi artinya? Xiao Si tidak sopan padanya, dan 
mencibir, Aku takut kamu akan mengotori reputasi 
keluargaku! 


Naga Penelan tersenyum tiba-tiba, seperti seekor kucing 
dengan ekornya yang tergores, tiba-tiba menunjukkan 
cakarnya yang tajam. 


Hanya reputasi ayahmu, dia membentak sudut bibirnya, dan 
berteriak tajam, Itu semua uang ayah! Tanpa ayah, dari 
mana kamu mendapatkan uang naik turun? Kemana uang 
itu pergi untuk ujian? Uang itu datang untuk menyiapkan 
perjamuan untuk pesta? Menghabiskan uang kakekmu 
Menelan Naga, sekarang kamu berani berbicara dengan 
Kakek Menelan Naga! 


Dia selalu lembut dan datar dengan botol di sampingnya, 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun, hanya mengupas biji 
melon dengan ekspresi samar. 


Baru setelah Tun Long mulai menarik lengan bajunya, dia 
meletakkan benih itu dan berkata, "Mereka tidak tahu malu, 
kita harus menerimanya. Jangan kehilangan muka di Menara 
Nanfeng." 


Swallowing Dragon membenci suaranya: "Tapi dia!" 


Han Ping mengangkat matanya dan bertemu dengannya. 
Sepertinya ada es di matanya, dan Naga Menelan langsung 
menggigil, dan berhenti membuat suara. 


"Ayah memberimu Xiaoging," Han Ping berkata, "Apakah 
kamu harus memegangnya dan bermain?" 


Begitu dia mengatakan ini, mata bocah berpakaian merah 
itu tiba-tiba menjadi cerah. 


Dia mengeluarkan labu yang selama ini dia gantung di 
pinggangnya, mengangkat penutup labu, dan perlahan 
merangkak keluar seekor ular kecil tapi sangat panjang. Ular 
itu melayang di atas lengannya dan dengan cepat naik ke 
pundaknya, mengeluarkan surat merah cerah. 


Melihat bahwa itu adalah seekor ular, Xiao Si mundur 
selangkah. 


Botol itu terbatuk tidak terlalu ringan tetapi tidak terlalu 
serius, dan busur serta tombak juga keluar dengan 
keterampilan unik mereka sendiri, dan busur serta anak 
panah diarahkan langsung ke yang masih sedikit 
tercengang. 


Postur ini benar-benar membuat takut pemuda itu. 


"Kamu ..." Dia menelan, sedikit ketakutan, "Pria itu berbicara 
tetapi tidak bergerak!" 


Swallow Dragon mengelus telapak tangannya dan mencibir: 
"Tapi seperti yang kamu katakan tadi, kami bukan orang 
yang serius, kami bukan tuan-tuan." 


Dengan lambaian tangannya, tukang langsung mengunci 
pintu. Beberapa orang menahan amarah di dalam hati 
mereka selama beberapa hari, dan langsung mengambil 
kepala mereka dan melawan mereka bersama. Hal yang 
paling diperlukan di Paviliun Nanfeng adalah persatuan 
Melihat pertarungan dimulai, pemuda lain juga datang 
untuk membantu, mengambil jubah panjang dan berkibar 


mereka, membawa aroma yang memabukkan, dan 
meluruskan kaki mereka. 


Puluhan kaki ditempatkan pada pemuda itu, dan dia 
menyapanya tiga kaki di bawah selangkangannya dengan 
akurat. 


Pemuda itu berteriak kesakitan, Sebelum dia bisa berteriak, 
seseorang memiliki masalah mata dan dengan cepat 
memasukkan  saputangannya, jangan sampai dia 
mengganggu Kou Qiu di lantai atas. 


"Biarkan kamu menemukan sesuatu! Biarkan kamu 
menemukan sesuatu!" 


"Biarkan Anda tidak memiliki hati nurani!" 
"Biarlah kau menjadi anjing, bukan anjing yang baik ..." 


Setelah menyelesaikan pertarungan, saya merasa segar 
secara fisik dan mental. Dengan melambai pelan botol itu, 
kerumunan itu mengangkat gadis kecil itu keluar lagi, dan 
diam-diam membuangnya. 


Keren! 


Tunlong berkata: "Ini jauh lebih nyaman daripada melayani 
tiga atau empat tamu." 


Para pemuda itu mengangguk berulang kali. 


Saat Kou Qiu turun dari tangga, dekorasi di dalam gedung 
pada dasarnya benar-benar baru. Dia membelai bunga dan 
daun baru, tiba-tiba teringat apa yang dikatakan beberapa 
orang tentang Jenderal Qiu hari ini, dan dengan rasa ingin 
tahu berkata: "Apa yang Anda bicarakan tentang Jenderal 
Oiu hari ini?" 


Mendengar nama ini, para pemuda saling tersenyum. 


Han Ping berkata: "Ayah, mengapa kamu lupa? Jenderal Qiu 
tidak begitu terkenal di tempat seperti kita." 


"Kenapa?" Kader tua Kou tidak mengerti, "Dia adalah 
Jenderal Chaotang." 


Hehuajie Liuxiang tidak boleh terlibat. 


Han Ping berkata: "Seringkali hanya ada dua jenis orang 
yang bisa terkenal di tempat-tempat seperti kita." 


Dia mengulurkan dua jari seperti rebung. 


"Satu, ada seruling besar, yang sangat kuat sehingga bisa 
mengeluarkan suara selama beberapa jam:" 


"Kedua, jika ada, pasti ada sesuatu, tapi tidak ada gunanya." 
"Jenderal Oiu adalah tipe kedua." 


Kader veteran Kou belum mengerti, dan system boy telah 
menyimpulkannya secara singkat dan ringkas: (Dia terlihat 
galak, tapi nyatanya dia tidak bisa! 


Kou Qiu: [...] 
Hal semacam ini ... 


"Ini cukup terkenal," kata Han Ping Judo. "Saat itu, gadis 
kecil Hua Niang berada dalam pertempuran. Ada 32 orang, 
tetapi tidak ada yang bisa membuatnya bereaksi. Dalam 
beberapa tahun terakhir, banyak orang di kota ini tahu itu. 
Karena ini, Jenderal Oiu tidak pernah menikah. " 


Dia berhenti, kemudian tersenyum: "Saya khawatir di mata 
Jenderal Qiu, kami tidak berbeda dari patung tanah liat itu, 


kan?" 


Begitu suara itu jatuh, mereka mendengar ketukan di pintu. 
Tukang itu mengangkat suaranya dan bertanya, "Paman 
yang mana? Gedung Nanfeng kita, baru saja tutup!" 


"Apa yang akan kamu lakukan?" Pemuda romantis di luar 
tersenyum, "Buka pintunya, aku semua pelanggan tetap di 
sini, apa kamu tidak tahu aturanmu? -Cepatlah, aku 
membawakanmu tamu terhormat!" 


Begitu saya mendengarnya, Han Ping tahu bahwa ini adalah 
putra dari keluarga Tuan Bai. Tuan Bai menyembah kelas 
dua, dengan posisi tinggi, dan putranya tidak bisa 
tersinggung, jadi dia buru-buru menjelaskan kepada Kou 
Oiu untuk membiarkan orang di luar pintu masuk lebih dulu. 


Tuan Bai adalah pelanggan tetap mereka, dan pemuda itu 
juga romantis dan ramah tamah, dengan senyuman di 
matanya. Han Ping hendak melangkah maju untuk 
menyapa, tetapi dia tidak hati-hati melihat orang itu 
melangkah di belakang. 


Orang-orang di aula tidak bisa membantu tetapi membuka 
mulut mereka. 


Orang-orang yang masuk masih mengenakan pakaian yang 
kuat dan terlihat sayup-sayup, mereka melirik para pemuda 
yang sedang duduk atau berdiri di aula. 


Qiu Jenderal Qiu? Han Ping sedikit bingung, Angin apa ini 


Tuan Bai berkata: "Hei, Jenderal Qiu berkata, saya akan 
menemukan seseorang untuk menemani saya hari ini." 


Semua orang kecil terkejut. 


Jenderal Qiu berdiri di sampingnya, sosoknya menyerupai 
bambu yang kuat, diam-diam, dan dia mengiyakan. 


Botolnya juga heran, tapi dia masih menggigit peluru dan 
berkata, "Jenderal, kita punya 28 di sini. Kamu suka yang 
mana?" 


Dia memesan beberapa orang Dragon Tuning yang paling 
luar biasa, "Ini adalah kartu nomor satu di museum kami, 
mungkin ..." 


Pria itu membawa tangannya ke punggung dan memotong 
kata-katanya, suaranya juga sedikit rendah, dengan 
keagungan yang tak terlihat, "Aku tidak menginginkannya." 


Ini sulit dilakukan. Jari-jari dengan botol dipelintir dan 
berkata, "Lalu kamu " 


"Saya ingin dia." 


Dalam keheningan kerumunan, Jenderal Qiu melangkah 
maju dan meletakkan tas uang yang berat di atas rak buku 
terlebih dahulu, lalu berjalan langsung ke arah Kou Qiu yang 
masih menatapnya dengan tatapan kosong. Dia 
memusatkan pandangannya pada orang di depannya, lalu 
tiba-tiba mengulurkan tangannya, memeluk orang itu dalam 
pelukan, dan berkata dengan ringan, "Aku ingin 
menebusnya. Berapa harganya?" 


Botol yang berisi: "..." 
Walet Naga: "..." 
Semua orang: "..." 


Maaf, ini tidak untuk dijual. 


Ini adalah pemilik Gedung Nanfeng kita. 
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Kou Qiu masih memegang biji melon di tangannya, jadi dia 
tidak melepaskannya sebentar, dia tidak bisa terus 
mengirimkannya ke mulutnya, jadi dia menatapnya dengan 
bingung. 


"Menebus ... aku?" 
UK," 


Pria itu berkata dengan ringan, tiba-tiba mengulurkan 
tangannya dan menyentuh rambut panjangnya yang belum 
sepenuhnya diikat, menyipitkan matanya seolah dia sangat 
puas, lalu mengulangi: "Berapa harganya?" 


Baru kemudian botol itu bereaksi, dan untuk beberapa saat, 
saya sedikit tercengang. 


"Jenderal Qiu, Anda salah paham," bisiknya lembut, “Ini 
bukan junior kami." 


Ekspresi pria itu berubah, dan bibir tipisnya perlahan 
menegang. 


"Ya," Bai juga tersenyum, "Meskipun Bos Liu melahirkan 
dengan baik, dia tidak melahirkan. Dia adalah pemilik 
Paviliun Nanfeng." 


Saya belum pernah mendengar jalan bunga Liuxiang yang 
lembut dan harum datang ke sini. Saya tidak melihat merek 
teratas dunia, tetapi saya melihat patung tua yang duduk di 
samping dan memakan biji melon. 


Ini benar-benar orang yang aneh. 


Dia tidak bisa membantu tetapi memuji: "Jenderal Qiu, Anda 
benar-benar memiliki visi." 


Dua puluh atau tiga puluh keindahan seperti batu giok ini 
semuanya dijual, tetapi Anda tidak dapat melakukannya 
dengan baik, dan Anda memilih satu-satunya yang tidak 
untuk dijual dalam sekejap. 


Visi ini sangat kuat. 


Pria itu masih menatap lurus ke arah Kou Oiu, sampai dia 
melihat pria itu sedikit bingung, dia berbicara lagi. 


"Tiga ribu tael." Dia berkata dengan ringan, "= Apakah itu 
cukup?" 


Tiga ribu tael. 


Para pemuda itu tidak bisa membantu tetapi menarik napas, 
dan pandangan yang mereka lihat pada Jenderal Oiu tiba- 
tiba berubah, seolah-olah mereka sedang melihat Dewa 
Kekayaan emas. 


Meskipun Paviliun Nanfeng ini adalah salah satu yang 
terbaik di Beijing, meskipun itu adalah karakter kelas satu 
seperti Botol Menelan Naga, penebusan hanya dapat 
menelan biaya tiga atau empat ratus tael. Memang jarang 
mengeluarkan uang besar seperti ini. 


Jika itu normal, Dewa Kekayaan harus menjaringnya. 
Hanya saja orang yang dia suka .... 


Han Ping ragu-ragu lagi dan lagi, menggigit kulit kepalanya 
dan berkata: "Jenderal Qiu, bukan karena Paviliun Nanfeng 


kita tidak tahu bagaimana cara berpromosi. Hanya saja ini 
adalah bos kita dan tidak menjual dirinya sendiri. Anda 
tahu, saya tidak tidak meminta bayaran sebanyak itu untuk 
membiarkan naga itu. Bagaimana kalau melayanimu 
dengan Fu Xiao? " 


Dia berhenti, lalu berkata: "Atau jika Anda memiliki 
seseorang yang Anda sukai, itu pasti akan memuaskan 
Anda." 


Alis hitam Jenderal Oiu tetap tidak bergerak, dia hanya 
menatap pria di depannya, dan tiba-tiba berkata: "Tiga ribu 
tael. Emas." 


Kali ini, bisikan di museum menjadi lebih tinggi. 
Sakit kepala dengan botol: "Kamu ..." 


Ini bukan pertanyaan tentang berapa harganya, tapi yang 
ini benar-benar tidak laku! 


Mereka semua berkata bahwa ini tidak untuk dijual! ! 


Dia menggigit bibirnya dan tidak bisa menahan 
pandangannya ke arah Kou Qiu, yang masih dipeluk oleh 
pria itu dan menyentuh rambutnya seperti budak rakun. Dia 
ragu-ragu dan berteriak, "Ayah ..." 


Tuan Bai duduk di samping dengan penuh minat dan mulai 
menonton pertunjukan. 


Kou Oiu juga berkata: "Jenderal, saya benar-benar tidak 
menjual." 


Ekspresi Jenderal Oiu tetap tidak berubah, dia hanya 
menyentuh rambut lembut yang menggantung di 


cambangnya, dan berkata singkat: "Kamu yang menentukan 
harganya." 


Kader tua Kou berpikir dalam hati, apakah menurutmu 
sedikit uang bisa membuatku menjual diriku sendiri? 


Bagaimana bisa! 


Yang kaya dan yang kaya tidak bisa percabulan, yang 
miskin dan yang miskin tidak bisa digerakkan, dan yang 
perkasa tidak bisa menyerah - dia adalah penerus sosialisme 


yang gigih! 


"Jika Anda ingin berbicara tentang perak, saya tidak 
kekurangannya," Kou Oiu menyelamatkan rambutnya dari 
tangannya. Jenderal Qiu juga melihat bahwa Menara 
Nanfeng ini milik saya. Mengapa saya harus rakus akan 
uang?" 


Alis sang jenderal perlahan mengerut. Dia menatap Kou Oiu 
dengan mata sedalam tinta tanpa berkedip. Setelah 
beberapa lama, dia tiba-tiba berkata, "Saya mengerti." 


"a." Kou Qiu berpikir, apa yang kamu mengerti, menurutku 
kamu tidak mengerti sama sekali. 


Jika tidak, Anda akan membiarkan saya pergi dulu. Seperti 
sekarang, masih berpelukan sampai mati. 


"Aku tidak perlu menebusmu," Jenderal Oiu membuka 
bibirnya dengan ringan, dan melontarkan beberapa kata 
yang mengejutkan semua orang yang hadir, "Aku akan 
menikahimu." 


Cangkir teh di tangan Tuan Bai jatuh ke tanah. 


Hati Kou Qiu tiba-tiba bergerak, berpikir bahwa orang ini 
tidak seperti keterikatan yang dia lihat pada awalnya, jadi 
dia mengangkat kepalanya lagi dan menatapnya. Tidak 
lama setelah Jenderal Qiu melewati mahkotanya yang 
lemah, sosoknya tinggi dan lurus, wajahnya seperti batu 
giok, dan matanya disiram tinta. Melihat matanya tertuju ke 
arahnya, dia menatap lurus ke arahnya. 


Makna di matanya membuat Kou Qiu tiba-tiba gemetar. 
Bahkan jiwa di bawah lapisan kulit ini akan berdeguk karena 
kontak mata seperti itu. Tangannya yang memegang lengan 
baju pria itu secara tidak sadar meningkatkan kekuatannya, 
untuk sementara, dia tidak bisa mengatakan apakah itu 
kegembiraan atau rasa asam yang disebabkan oleh 
sentuhan. 


Benar saja, dia masih datang. 


Bepergian melalui pegunungan dan sungai, tidak peduli 
kapan dan di mana, dia selalu dapat menemukan dirinya 
berada di keramaian dalam sekejap. 


Tenggorokan Kou Qiu sedikit asam, dan dia tahu bahwa 
perasaan ini telah menjadi naluri yang tertanam pada jiwa 
orang ini. Bahkan jika dia tidak mengingat apapun, dia 
masih mengambil pijakan yang kokoh dan berjalan menuju 
dirinya sendiri. 


Anak sistem juga mengenalinya, dan untuk sementara 
tampaknya telah menemukan tulang punggungnya. 


(Ayah! Ayah! ! 


Suaranya penuh kegembiraan, seperti penggemar kecil 
yang sudah lama tidak melihat idola. Jika Anda bisa melihat 
lengannya, kedua tangan itu pasti telah terangkat tinggi, 
melambai ke sana kemari dengan penuh semangat. 


(Ayah! 
Han Ping masih meyakinkan: "Jenderal Oiu, Anda--" 


"Tidak perlu," Kou Qiu memotong kata-katanya dengan tiba- 
tiba, "Aku menjualnya." 


Dengan botol: "???" 
Semua orang: "???" 
Bagaimana kecepatan perkembangannya? 


Kader tua Kou dengan tenang berkata: "Lihat saja uangnya 
dan berikan apa yang Anda maksud. Uang itu benar-benar 
tidak ada. Saya hanya menjualnya kepada Anda, tidak apa- 
apa." 


Saya bisa berbicara dengan sangat baik, dan saya juga bisa 
menjadi hadiah. 


Atau apakah Anda bersedia menerima Akademi Nanfeng 
sebagai mas kawin? 


Para pemuda itu tercengang, dan mereka tidak bisa bereaksi 
untuk sementara waktu.Mata mereka melayang di antara 
dua orang itu karena terkejut, mulut mereka menganga. 


"Ini bukan ... Ayah, kamu ..." 
Apakah Anda baru saja bersikeras untuk tidak menjualnya? 


Jangan katakan bahwa seorang pria itu sulit untuk mengejar 
kata-kata, setidaknya itu tidak bisa secepat itu dan hanya 
menampar wajah Anda, bukan? 


Cangkir teh baru di tangan Tuan Bai jatuh ke tanah dua kali. 
Dia menundukkan kepalanya dan melihat lampu bercorak 


ikan porselen putih yang bagus ini, dan dia tidak bisa 
membantu tetapi merasa sedikit tertekan. 


Jahat. 


Kou Qiu berkata untuk pergi, dan segera mengikuti pria di 
atas kuda tanpa menoleh ke belakang.Dia memerintahkan 
botol untuk menjaganya selama dua hari, dan dia dibawa 
kembali ke rumah jenderal terlebih dahulu tanpa 
menjemput tamu. Sekelompok anak kecil yang ditinggalkan 
olehnya berdiri di depan pintu, satu per satu, seperti pohon 
willow yang lemah tertiup angin, dan banyak hujan di 
tengah hujan, menatap kosong dan tanpa daya pada bos 
yang dibeli oleh Jenderal Oiu. Ekspresi pada mereka wajah 
tampak seperti melihat Hantu. 


Sistem itu senang dengan kemalangan, (oh, anak-anak yang 
tertinggal. 


Yang seperti saya, satu-satunya yang dibawa keluar. 
Benar saja, saya masih yang paling disukai. 


Pada awal salju, hanya lapisan tipis vegetasi yang masih 
ternoda. Hari-hari musim dingin singkat, dan sekarang agak 
redup, dan para pedagang di jalan secara bertahap kembali 
ke rumah. Sekilas, jalan kosong dan tidak ada orang yang 
lewat. 


"Ti ba." 


Kou Oiu dipeluk dari kudanya, dan ketika dia mendongak, 
dia melihat sebuah rumah besar dengan tiga dan tiga di 
depannya. Tiga karakter Rumah Jenderal House of Generals 
kuat dan kuat, yang dianugerahkan oleh pena kekaisaran 
bijak saat ini, dan cukup untuk menunjukkan keanggunan 


rumah ini. Jenderal itu tetap diam, tetapi mengulurkan satu 
tangan. 


Kou Qiu secara alami menangkapnya, dan membawanya ke 
pintu. 


, tiga klik. 


Penjaga pintu sangat cepat, dan segera membuka pintu 
perlahan. Kepala bagian dalam dengan tergesa-gesa 
menyapanya dan berkata, "Tuan, Anda kembali." 


Begitu dia melambaikan tangannya, beberapa pelayan kecil 
bergegas keluar pintu dan mengembalikan kuda yang 
ditarik kuda ke luar pintu ke mansion. Seekor kuda tidak 
hanya langka, tetapi juga memiliki temperamen yang baik, 
melihat beberapa orang datang untuk menariknya, dia 
langsung membentak dan mengangkat kuku kudanya 
dengan tiba-tiba. 


Pemuda itu kehilangan matanya, dan hampir ditendang 
olehnya, jadi dia buru-buru menghindar. Beberapa orang 
menghabiskan banyak energi, dan kemudian dengan 
enggan menariknya ke kandang. 


Kou Qiu mengikuti pria itu ke aula utama. 


Pintu masuknya adalah dua belas layar besar bertatahkan 
batu dan emas, semua perabotan dipoles oleh abu 
manchuria, dan bantal batu hijau di atasnya dihiasi dengan 
telinga emas, tanpa terlalu banyak hiasan. Seluruh ruangan 
itu seperti gua salju, dengan hanya satu sisi yang penuh 
dengan pisau, senjata, pedang, tombak, kapak, kait dan 
garpu, dan sengatan yang menusuk membuat mata orang 
sakit. 


Kepala sekolah memerintahkan seseorang untuk menyajikan 
teh, dan kemudian dia ragu-ragu: "Ini adalah ..." 


Dia samar-samar melihat pria ini, yang terlihat seperti bos 
Liu dari Menara Nanfeng, tapi dia tidak bisa 
mempercayainya. Bagaimanapun, jenderalnya baik, dan 
ditambah dengan beberapa alasan khusus, pada dasarnya 
dia tidak pernah menginjakkan kaki di Huajie Liuxiang. 


Bukan untuk mengatakan bahwa itu adalah Huajie Liuxiang, 
bahkan pelayan yang sedikit cantik dan jenderal di 
sekitarnya semuanya terbuat dari kayu. Ada seorang 
pelayan yang sok. Dengan wajah menyedihkan Zhang 
Sheng, dia ingin mengambil kesempatan untuk terbang ke 
cabang dan menjadi burung phoenix: tetapi meskipun dia 
menggoda matanya ribuan kali, dia terkejut karena dia tidak 
pernah tertangkap. Jendral selalu tenang, dan ekspresinya 
tidak pernah berubah. Sekalipun batu itu jatuh ke air, Anda 
bisa mendengar suara, tetapi pelayan itu bahkan tidak 
mendengar suara sedikit pun, melainkan pelayan 
memperhatikannya dan menjualnya langsung ke rumah. 


Akibatnya, rumor pun menyebar. Bahkan biksu berhati 
murni di kuil tahu bahwa jenderal musuh takut dia tidak 
mampu melakukan urusan manusia, dan orang-orang yang 
mengkhawatirkannya setiap tahun membantunya 
menyalakan lampu. 


Jangan tanya apa-apa lagi, minta saja pada jenderal untuk 
menyingkirkan penyakit ini dan punya ahli waris. Akan lebih 
baik lagi jika saya bisa melihat putri saya secara sekilas. 


Tapi mereka yang masih anak perempuan, ini laki-laki! 


Kepala sekolah sedang tidak mood, tetapi dia tidak berani 
menunjukkannya dan hanya membungkuk dan menunggu 
instruksi. Kou @iu tidak berpikir ada apa-apa, dan dia 


menunjukkan identitasnya secara terbuka, "Saya adalah 
pemilik Akademi Nanfeng." 


Kepala sekolah terkejut. 
"Akademi Nanfeng?" 


Ngomong-ngomong, "Ini Paviliun Nanfeng," kata Kou Qiu, 
meminta tamu untuk akademi. "Ini akan dibuka tahun 
depan, jadi mengapa kamu tidak pergi dan melihatnya? Ada 
banyak buku orisinal di dalamnya , dan mereka masih 
menjual lukisan. " 


"." Kepala sekolah bertanya-tanya, apakah anak yatim 
piatu yang dia katakan bahwa aku memahaminya? 


Xiaohuguan, menjual buku? 


Jenderal itu tampak sedikit terkejut, tetapi dia tidak 
meminta terlalu banyak. Dia hanya menyentuh kepala pria 
itu dengan tangannya lagi, dan berkata dengan ringan, 
"Baiklah, dia harus pergi." 


Kepala Sekolah: "???" 
Tidak, mengapa saya harus pergi? 


Itu adalah Balai Qin Lou Chu. Jika Anda memberi tahu istri 
Anda, Anda akan bertengkar! 


Tangan Jenderal Qiu masih berada di atas kepala Kou Qiu, 
dan dia berbisik: "Aku akan pergi juga." 


Kou Oiu merasa bahwa dia kecanduan. 


Mereka berdua berjalan-jalan di mansion ini tanpa 
membawa seorang pelayan. Sepanjang jalan, ekspresi 
Jenderal Qiu tetap tidak berubah, dan dia dengan tenang 


membuat beberapa rencana, "Di sini saya akan memberi 
Anda ayunan, dan di sini saya akan memberikan Anda 
sebuah piano." 


".." Kou Qiu berkata, "Jenderal, aku tidak pandai piano." 


"Tidak masalah," sang jenderal memegangi tangannya di 
belakang punggung, sangat bangga, "dan mendukung." 


Anak sistem berkata dalam-dalam: (Abba, kamu tampaknya 
dijaga oleh ayahmu. 


Kader veteran Kou sangat setuju. 


Jenderal Qiu jelas memiliki motif tersembunyi. Dia berjalan 
mengelilingi taman dan membawa orang-orang ke 
kamarnya. Dia juga mengundang pemilik Paviliun Nanfeng 
untuk masuk dan duduk. Kou Qiu dengan senang hati maju 
dan duduk di bangku di depan tempat tidur, cukup lega, 
tidak takut disuapi sup secara tiba-tiba. 


Ini bagus untuk tidak menyebutkan ini. 


Dia menyesap teh tanpa terburu-buru atau perlahan, dan 
jenderal tidak berbicara, tetapi hanya menatapnya dengan 
lekat-lekat, tetapi tetap meletakkan tangannya di kepala 
lawan dan menggosoknya berulang kali. 


Dia akan menjadi botak dan dicukur. 


Setelah beberapa saat, dia berkata dengan sungguh- 
sungguh: "Bos Liu dan saya bertemu untuk pertama kalinya, 
tetapi mereka seperti kenalan lama." 


Bahkan jika itu adalah keheningan, ternyata cukup mandiri. 


Kou Qiu kehilangan senyuman dan berkata, "Mungkin dia 
harus mengetahui kebenaran di kehidupan sebelumnya." 


Tidak hanya kehidupan lampau, tapi juga kehidupan 
lampau, kehidupan lampau lampau ... Bagaimanapun juga, 
ini sudah kehidupan keenam. Secara alami kebersamaan 
satu sama lain telah terukir di tulang, dan saya tidak merasa 
ada di sana adalah setengah distorsi sama sekali. 


Nafas di sekitarnya tiba-tiba semakin dekat, dan Jenderal 
Oiu tetap diam, menarik jarak antara keduanya lebih dekat. 
Dia menatap lurus ke arah bulu mata yang terkulai dari 
pemuda di sampingnya, tiba-tiba mengulurkan tangannya, 
dan menyentuh bulu mata itu lagi. 


Pemuda itu tiba-tiba terkejut dan menoleh ke arahnya, bulu 
mata yang gelap itu seperti ujung kuas tulis, tergores lepas 
dari telapak tangannya. 


Kegembiraan adalah sepotong kue. 
"Umum?" 


Lembut. Jenderal Oiu berkata dengan singkat untuk 
mengungkapkan perasaannya setelah menyentuh, dan 
kemudian mulai menyentuh daun telinga kecil seperti giok, 
bermain dengan ujung jarinya berulang kali, Seperti tahu 
air. 


Sepertinya tahu air ada di mana-mana, seolah bisa 
dilumatkan di telapak tangan. 


.. Iya. 


Sistem mengira bahwa kisah cinta lokal sudah online lagi. 


la tidak mengatakan sepatah kata pun, tetapi ada gerakan 
nyata di hatinya.Setelah memikirkannya beberapa saat, ia 
segera terbatuk dan membanting tuan rumah secara diam- 
diam. (Mengatakan itu tidak manusiawi, kan? 


Kader tua Kou berkata dengan aneh: (Ya. 
Itu akan mudah. 


Sistem itu berkata: (Abba. Di dunia atas, Anda memiliki 
kesempatan untuk menahan tekanan. 


Dewa tua itu mendesah, (Sebuah sungai dan gunung besar 
yang bisa kumiliki. 


Tidak apa-apa untuk tidak menghela nafas.Dengan desahan 
ini, Kou Oiu teringat bom atom di kehidupan sebelumnya. 


Entah betapa menyedihkannya dia di dunia, Xavier turun 
dari tempat tidur seperti anjing serigala yang setia, 
menunjuk ke timur dan bukan ke barat, pemandu tidak 
pergi ke utara, bahkan jika dia menunjuk ke bawah tebing, 
Xavier tidak akan pernah bisa melihat ke belakang. Dia 
bergegas turun, tanpa ragu sama sekali. Siapapun yang 
melihatnya harus mengagumi bahwa dia adalah seorang 
pelayan yang baik. 


Tetapi ketika dia naik ke tempat tidur, anak serigala itu 
hidup dan bermutasi. Dia menjilati dia sebagai permen, dan 
dia harus mencetaknya dari ujung kepala sampai ujung kaki 
sampai dia tidak bisa menutupnya sampai dia menjadi 
tuannya lagi dan lagi Sambil menangis dan memohon, dia 
rela perlahan-lahan mengendurkan mulutnya dan 
memuntahkan permen karetnya. 


Sistem berkata: [Setelah melewati desa ini, tidak ada lagi 
toko. Mengambil keuntungan dari kehidupan ini, dia tidak 


bisa menekanmu ...| 


Tak perlu dikatakan lagi, tuan rumahnya tahu itu dengan 
baik. 


Masuk akal. 


Kou Qiu dengan penuh semangat bergegas, dan berkata 
dengan semangat tinggi: (Ya, akhirnya ada hari dimana 
anak beruang ini tidak manusiawi. Mengambil kesempatan 
ini, aku harus membalaskan bom atom dalam hidupku. 


Si anak sistem harus bertanya dengan berpura-pura, 
berkata: (Apakah kamu yakin? 


Kou Qiu penuh dengan ambisi, (Oke! 


Sistemnya sangat senang, diam-diam memuji dirinya 
sendiri. 


Jarang, pemilik Paviliun Nanfeng, yang memiliki keberanian 
untuk tidak takut dihancurkan, menjilat bibirnya, menjilat 
mulutnya dengan lembut, dan kemudian menggunakan 
metode bocah laki-laki di aula pelatihan dalam ingatannya 
dan merendahkan suaranya.. 


Suaranya tidak jelas, dan tenggelam ke dalam pikiran yang 
kacau seperti cacing. 


Jenderal membeli saya," katanya perlahan, "Bagaimana 
Anda ingin saya melayani?" 


Tinta di mata Jenderal Oiu tiba-tiba membeku. 


Dia menundukkan kepalanya, matanya berat, dan dia tiba- 
tiba melepaskan aura yang tertekan di tubuhnya. Di bawah 


momentum yang begitu kuat, kader tua Kou kurus dan 
lemah seperti kelinci berambut putih bermata merah yang 
diangkat oleh telinga seseorang.Matanya sedikit melebar, 
dan dia menatapnya dengan panik. 


Tidak, bukankah itu tidak manusiawi? 


Apa yang terjadi dengan ekspresi minum sup tahu di wajah 
ini? 

Jangan takut,] Sistem menghiburnya, (Anda tidak bisa 
meminumnya. Sentuh dia, sentuh dia secara langsung! 


Kou Oiu kemudian meningkatkan keberanian itu lagi, dan 
perlahan menggosokkan jari-jarinya pada jakun pria di 
depannya. 


Ini seharusnya tindakan yang sangat menggoda, tetapi 
ekspresinya serius seolah-olah dia sedang menyentuh buku 
teks pendidikan politik, dan dia bahkan tidak punya pikiran. 
Tanyakan orang lain dengan jujur, "Apakah itu nyaman?" 


Anak sistem hampir berlutut padanya. 
Sentuhan yang saya bicarakan bukanlah sentuhan ini! 


(Lalu kamu bernapas,| Itu mengubah strateginya, [Ha 
bernapas! 


Kader tua Kou kemudian menundukkan kepalanya, 
menghela nafas berat ke telapak tangannya, dan berkata 
dengan terkejut: (Ah, ada kabut putih. 


Sistem: [...] 


Iya. 


la bahkan tidak repot-repot mengoreksi napasnya dengan 
tuan rumah yang bernapas perlahan ke wajah pria itu, 
hanya ingin menghancurkan tahu dengan kepalanya. 


Ada apa denganku, yang membuatnya merasa bahwa kader 
tua seperti Kou Qiu bisa merayu orang lain? 


Tetapi trik sederhana seperti itu membuat warna di mata 
Jenderal Qiu lebih tebal dan lebih tebal. 


Dia perlahan-lahan meningkatkan kekuatannya di 
tangannya, dan panas yang tidak biasa juga membengkak 
di telapak tangannya. Tempat-tempat yang sepertinya 
menyentuh orang ini semuanya sangat panas. 


"Setoran segmen." 


Dia berteriak tiba-tiba, menyebabkan orang ini mengangkat 
kepalanya dari tangannya dan menatapnya dengan mata 
penuh. 


"apa?" 


Ada sesuatu yang berteriak di dadanya, dan Jenderal Qiu 
menatapnya tanpa mengedipkan matanya, dan menarik 
orang itu ke arahnya lagi. 


"Biarkan aku ..." dia bergumam, "Biar aku konfirmasi." 
Tidak mungkin salah. 
Hanya orang ini. 


Oiu Xu mengakui bahwa dia belum pernah melihat 
beberapa wanita cantik. Tapi aura orang-orang itu 
bertambah, tapi tidak sebaik yang satu ini yang membuat 
hati dan jiwanya bergetar. 


Tetapi pada saat ini, suara seorang pelayan tiba-tiba 
terdengar di luar pintu. 


"Tuhan," kata pria itu, "Tuhan?" 


Tekanan di leher tiba-tiba berhenti, lalu perlahan 
menghilang. Kou Qiu sedikit tidak jelas, jadi dia terkejut: 
"Apa yang terjadi?" 


"Itu Paviliun Nanfeng," orang di luar berkata, "Seseorang 
dari Paviliun Nanfeng datang untuk mencari putra yang 
dibawa ke dalam mansion oleh Tuhan, dan berkata bahwa 
Yang Mulia Duan akan membawa satu orang menjauh dari 
museum. ... " 


Kou Qiu tiba-tiba bangkit. 


Siapa? Suaranya tiba-tiba menjadi dingin, Siapa yang ingin 
mengambil jiwaku? 


Siapa yang berani memindahkan anak saya! 


Pelayan itu juga terkejut dengan suaranya yang tiba-tiba 
agung, dan setelah waktu yang lama dia berkata: "Yang 
Mulia Duan ..." 


Duan Wang. 


Nama ini hanya ada di benak Kou Qiu, dan segera 
menimbulkan gelombang badai. 


Duan Wang tidak memiliki kekuatan lain, tetapi dia yang 
paling terbuka dalam hal ini. Untuk mengenang pemilik 
aslinya, dia dengan paksa memasukkan seorang anak laki- 
laki kecil di Aula Qin Lou Chu ke dalam seratus delapan 
manik-manik Buddha. Ketika dia dibawa kembali, anak laki- 
laki itu sudah sekarat, dan akhirnya dia diselamatkan. 


Hanya saja akar penyebab penyakitnya tertinggal, setelah 
itu beratnya hampir setengah manusia. 


Jenderal di belakangnya rupanya juga mengetahui 
kebiasaan Duan Wang, dan berkata singkat: "Saya khawatir 
tidak akan ada jalan kembali." 


Alis Kou Qiu menegang, dan dia berkata, "Saya ingin 
kembali." 


Dia berjalan beberapa langkah dengan tergesa-gesa, dan 
kepalanya diombang-ambingkan oleh seutas benang di 
hatinya. Meskipun dua puluh delapan orang di museum 
semuanya adalah gadis kecil, mereka semua memiliki 
tempat yang menyedihkan. Itu semua tidak baik, tapi itu 
semua nyawa manusia, bagaimana bisa begitu buruk oleh 
Raja Duan! 


Dia hendak melewati ambang pintu, tetapi lengannya tiba- 
tiba ditarik. 


"Jangan panik," kata Jenderal Oiu ringan, "Saya di sini." 
Kou Qiu merasa lega dan mengangguk. 


Di depan Paviliun Nanfeng, botol itu berdiri di luar. Di hari 
yang sedingin itu, dia masih mengenakan kain kasa putih 
polos, kecuali bahwa dia hanya mengenakan jubah brokat 
barat bersulam hijau teratai di luar, yang membuat 
wajahnya lebih putih dan krem. 


Fu Xiao berdiri di belakangnya dengan kemeja kuning 
angsa, wajahnya pucat. 


"Han Ping, kau tidak bisa menyulitkanku," orang yang 
datang tidak turun, tapi segera menatap anak laki-laki kecil 
di Paviliun Nanfeng, "Ini adalah nama Yang Mulia Duan 


Wang dan biarkan Fu Xiao pergi. Kenapa kamu masih belum 
masuk ke mobil dengan keanggunan yang begitu besar? " 


Dia berhenti, dan suaranya tiba-tiba menjadi lebih tajam. 


"Atau, kalian, apakah Anda dengan tulus mencoba 
menyangkal wajah Yang Mulia?" 


Han Ping membungkuk hormat, tidak rendah hati atau 
sombong, dan tidak takut dengan nada bicara orang ini. 
Rambut hitamnya ditiup menjadi peluit, bibir Zhu terbuka 
sedikit, dan berkata dengan ringan: "Tolong Guan Shi, 
tolong mengerti, bukan karena kami memiliki keberanian 
dan menolak untuk mengakhiri raja. Faktanya, bos di 
museum adalah tidak di sana, dan kita semua hanyalah hal 
sepele. Xiaoyao, tidak ada yang bisa keluar tanpa instruksi, 
jadi niat baik Yang Mulia Duan Wang tidak akan tertahankan 
hari ini. " 


Roti panggang, bukan makan, minum, anggur yang enak! 
Para pengunjung sangat marah, dan para budak domestik 
juga bergegas maju, menarik Fu Xiao keluar dari belakang, 
dan dengan paksa menyeret mereka ke dalam mobil, Kamu 
hanyalah seorang gadis kecil-- 


Wajah orang lain di Paviliun Nanfeng berubah secara drastis, 
dan mereka sedikit lebih kuat untuk menahan Fu Xiao. 
Mereka bahkan tidak membiarkan orang ini diseret oleh 
mereka. 


Pada saat kebuntuan, saya tiba-tiba mendengar suara lain 
mengintervensi, "Orang dewasa yang mana ini? Akademi 
Nanfeng saya tutup hari ini. Mengapa kamu harus datang ke 
sini?" 


Ketika Guan Shi mendengar suara ini, dia tahu bahwa itu 
adalah bos dari restoran ini. Dia menoleh dan hendak 


menegur orang lain karena tidak tahu baik atau buruk, tapi 
tiba-tiba melihat sosok orang lain langsung, dan dia kaget 
sesaat, "Ini adalah ..." 


Jenderal Qiu memeluk pemuda itu dan meletakkan 
tangannya di rambut pria itu. 


Guanshi Zhao mengenalinya, tapi dia masih sedikit sulit 
dipercaya, "Qiu, Jenderal Qiu?" 


Pria itu bersenandung dengan acuh tak acuh. 


Jenderal Oiu," Guanshi Zhao menelan ludah, "Mengapa 
kamu datang ke sini?" 


Dia melihat tatapan orang lain, dan buru-buru berkata 
sambil tersenyum: "Budak itu hanya datang untuk 
mengundang orang sesuai dengan perintah Yang Mulia 
Duan Wang. Jenderal, berani kamu bertanya mengapa kamu 
ada di sini?" 


Jenderal Qiu tidak menjawab, tapi menoleh ke Kou Qiu, 
"Mereka memanggilmu apa?" 


Botol itu masih sedikit tertegun, dan tanpa sadar menjawab: 
"Ayah." 


Jenderal Qiu mengangkat dagunya dan menunjuk dirinya 
sendiri. 


"Panggilan." 
Botol yang berisi: "..." 
apa namanya? 


Dia berpikir sejenak, dan berkata dengan hati-hati, 
"Jenderal?" 


Pria itu mengerutkan kening, matanya setajam pisau. 


Han Ping tertegun untuk waktu yang lama, dan matanya 
berkeliaran di antara dia dan bosnya untuk sementara 
waktu, dan tiba-tiba memberkati jiwanya. Dia terkejut 
dengan pikiran di kepalanya, dan dia tidak bisa menahan 
gemetar sedikit, gemetar ragu-ragu dan berteriak: "Ayah?" 


Jenderal Qiu dengan tegas berkata: "Ya." 

Kaki Han Ping melunak dan dia hampir berlutut untuknya. 
Apa alasannya untuk ini! 

Di mana orang bisa terburu-buru menjadi ayah baginya!! 


Sistem fans kecil Ayah tersambar petir. Itu menghitung 
dengan jari yang menggigil, kemudian menjadi hitam. 


Sudah bagus sekarang, dua puluh delapan. 


Itu bukan lagi satu-satunya si kecil imut di dunia ayahnya. 
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Wajah Guanshi Zhao juga merupakan ekspresi serius. 


"Jenderal Qiu," katanya, "Apa yang Anda maksud dengan 
ini?" 


Jika itu orang biasa, itu saja, tetapi jenderal musuh baru saja 
kembali ke Beijing dan memenangkan kemenangan besar. 
Saat itu sangat panas sehingga semua pejabat mendukung. 
Zhao Guanshi hanyalah pelayan kecil di istana, jadi dia 
secara alami tidak berani bersaing dengan jenderal yang 
bertanggung jawab atas kekuatan militer, jadi dia harus 
menundukkan kepalanya. 


Hanya kata-kata jenderal yang membuatnya tidak bisa 
mengerti. 


Yang mana yang bernyanyi di panggung ini? 


Dia tanpa sadar mengencangkan tangannya, menelan, dan 
kehilangan sedikit senyum. 


"Jenderal Qiu," katanya, "Saya khawatir Anda salah. Yang 
Mulia Duan Wang hanya akan menjamu para tamu. Saya 
ingin mengundang Fu Xiao untuk berdansa ..." 


Tidak peduli seberapa mahal Fuxiao ini, akan baik-baik saja, 
kan? Guanshi Zhao berkata sambil tersenyum, Ketika 
perjamuan selesai, aku akan mengirim orang kembali 
kepadamu. 


Ini jelas merupakan langkah mundur. 


Di Wuyan of Nanfeng Pavilion, Fu Xiaoyou terkenal dengan 
tariannya. Dalam "Apresiasi Bunga", dia disebut Walet 
Terbang di telapak tangan, dan memujinya karena 
posturnya yang ringan dan langkah dansa yang lincah. 


Hanya setelah Fu Xiao mendengar kata-kata Guanshi Zhao, 
dia tidak hanya tidak pernah terlihat baik, tetapi dia juga 
menjadi lebih sengsara. 


Seperti kata pepatah, orang yang mengumpulkan orang 
dalam kelompok, dan mereka yang bisa bersenang-senang 
dengan Duan Wang pada dasarnya semua adalah kerabat 
kerajaan dan pangeran kaya yang tidak hormat seperti dia. 
Bahkan jika mereka tidak terluka, mereka tidak 
diperbolehkan untuk melakukannya. mengolok-olok orang 
lain. Pekerjaan yang mudah. 


Tetapi jika Anda tidak pergi ... 


Orang-orang di istana pada akhirnya telah mengatakan 
bahwa mereka akan mengirim diri mereka kembali, dan jika 
mereka menolak, bukankah akan merepotkan bagi Ayah? 


Fu Xiao menggigit bibirnya, pakaian kuningnya menutupi 
wajahnya dengan warna putih seperti salju. Setelah ragu- 
ragu, dia tidak tahan melihat Kou Qiu malu. Dia melangkah 


keluar dari balik botol dan berkata dengan suara gemetar: 
"Ayah, Fu Xiao bersedia pergi. " 


Han Ping buru-buru berkata: "Kamu--" 
"Jangan pergi." 
Pria itu tiba-tiba memotong kata-katanya. 


Sekarang, mata semua orang terkonsentrasi pada Jenderal 
Oiu. Jenderal itu bertubuh panjang, masih memberi Kou Qiu 


untuk mengikuti Mao dengan tangannya, mengulangi 
dengan acuh tak acuh, "Dia tidak akan pergi." 


Mata Guanshi Zhao hampir keluar dari matanya. 
"Ini bukan kamu-" 


Dia menahan untuk waktu yang lama dan tidak bisa 
mengatakan apa-apa lagi, jadi dia harus menatap lebar, 
matanya dipenuhi ketidakpercayaan. 


Mereka semua berkata bahwa mereka pasti akan 
mengembalikan orang-orang, jadi mengapa tidak 
membiarkan mereka pergi? 


Apa sebenarnya yang akan dilakukan ini? 


"Dia juga memanggilku Ayah." Dalam menghadapi tatapan 
yang begitu panas, Oiu Li tidak mengubah wajahnya, "Atau 
Yang Mulia Duan memiliki kualifikasi untuk membiarkan 
anjing di keluargaku menari untuknya?" 


Saat kalimat ini keluar, terjadi keheningan di lapangan. 


Setelah beberapa saat, Fu Xiao berkata dengan suara 
gemetar: "... apa?" 


Kapan dia menjadi putra Jenderal Qiu? 


Guanshi Zhao juga terpana oleh kata anjing, dan dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak berkata, "Ini hanya anak 
kecil!" 


Hal yang paling buruk untuk dikatakan adalah bahwa ia 
menjual puntung. Meskipun itu adalah yang terbaik di 
dunia, bagaimanapun juga itu hanyalah sebuah gadget. Ini 
hanya digunakan untuk mengolok-oloknya. Bagaimana 


orang yang sangat kuat bisa terburu-buru untuk mengenali 
pemuda itu sebagai anaknya? 


"Tidak apa-apa," ekspresi Oiu Xun tetap tidak berubah, 
"ikuti saja panggilan nyonya." 


Guan Shi menelan ludah, dan tiba-tiba dia tidak mau 
bertanya siapa istrinya. 


Tapi dia tidak bertanya, tapi Jenderal Qiu masih ingin 
mengatakannya. Dia menggenggam erat pinggang pemilik 
Paviliun Nanfeng, dan bersikeras menjawab pertanyaan 
untuk Guanshi Zhao dengan sangat baik, "Ini istriku." 


Mata Guanshi Zhao gelap, dan tubuhnya sedikit gemetar. 
Dimana dan dimana semua ini? 


Jenderal Qiu bertanya lagi: "Guan Shi, apakah Anda masih 
bersikeras untuk membawa anak saya pergi?" 


Iya! Ini anakku! 


Bahkan jika Guan Shi dipinjamkan delapan belas keberanian 
lagi kepada Zhao Guanshi, dia tidak akan berani 
menghadapi Oiu Liu secara terang-terangan. Jadi sambil 
menyeka keringat dingin, dia mencibir dan berkata: "Tidak 
perlu, tidak perlu. Jenderal, tolong, pelayan itu mundur 
selangkah." 


Dia menarik diri dengan marah dan pergi dengan beberapa 
anggota keluarga yang kuat. Qiu Xi terus memperhatikan 
punggungnya menghilang di ujung jalan, lalu menoleh dan 
berkata dengan ringan: "Tidak apa-apa." 


Sekelompok pria muda menatapnya dengan tercengang. 

Ini bukan... 

Ini semua ... 

Perkembangan apa? 

Mengapa mereka memiliki ayah lain dengan otoritas tinggi? 


Hanya dengan sebotol ketangkasan, dia langsung berlutut, 
dan bersujud kepada pria itu tanpa berkata apa-apa. Dia 
berteriak dengan sungguh-sungguh, seolah dia bisa 
memeras air basah dari dalam, dan tenggorokannya 
tercekik. 


"Ayah | " 


Orang-orang lainnya buru-buru berlutut, banyak berlutut, 
dan membungkuk kepada Qiu Yu. Mereka tampak seperti 
sedang menyembah Buddha, dan mereka berteriak 
serempak: "Ayah!" 


Jenderal Qiu mengangguk pelan, dan system boy 
memperhatikan bahwa dia memiliki lebih banyak saudara 
sekaligus, dan dia sangat marah sehingga dia jatuh 
telentang. 


"Dua ayah," gadis kecil itu datang dengan datar, "Apakah 
kamu punya teh? Secangkir teh maple yang kamu seduh 
sebelumnya sudah berbau, aku akan membawakanmu dua 
orang tua. Silakan duduk di dalam!" 


Mereka memadati keduanya ke dalam aula, semuanya 
menunggu dengan punggung, memegang baskom tembaga 
dan wajah kacang hijau, menunggu untuk membantu pria 


mencuci tangan, menyajikan teh dan biji melon, karena 
takut Buddha emas besar ini akan jatuh. rumah. 


Mengambil keuntungan dari kecerobohan Qiu Xun, Han Ping 
tidak bisa membantu tetapi berseru: "Ayah, kamu menikah 
dengan sangat baik." 


Ini adalah paha yang bagus dari emas murni! 
Kou Qiu: "..." 
Nikah? 


"Jangan bilang dia akan menghabiskan tiga ribu tael emas 
untuk menebusmu," Han Ping tsk, "ini bahkan jika kita 
memberinya tiga ribu tael, ini juga sangat hemat biaya." 


Kader veteran Kou tiba-tiba menggigil, melihat cahaya di 
mata anak-anaknya saat ini, dan tiba-tiba panik. 


Bukankah kelompok anak ini berniat menjual ayah mereka 
untuk kemuliaan? 


Jenderal Qiu tampaknya sangat puas dengan sekelompok 
anak laki-laki yang tiba-tiba muncul, dia mengangguk 
dengan tenang, meletakkan dompet lain di tangannya di 
atas meja, dan membuat kata-katanya singkat. 


"Uang Tahun Baru." 


Mata Tunlong meluruskan, dan dia dengan ragu-ragu 
mengambil segenggam, berat. 


Setelah membukanya kembali, tidak hanya ada sepotong 
perak unskewed, tetapi juga sebuah uang kertas, yaitu 
sekitar lima atau enam ratus tael. Mata pria muda itu cerah, 
dan ketika mereka melihat Oiu Li, mata mereka tidak bisa 


membantu tetapi menjadi lebih panas, seolah-olah mereka 
melihat para dewa turun ke bumi, berteriak dengan rajin 
setiap seteguk. 


Pada akhirnya, tampaknya sulit untuk dibedakan, dan 
namanya berubah. Jenderal disebut ayah besar, dan Kou Qiu 
adalah ayah kecil. 


Kou Qiu pernah memprotes kata "kecil", tetapi siswa di 
Paviliun Nanfeng cukup masuk akal, "Ini kecil." 


Kader tua Kou: "..." 
Saya tidak, saya tidak! 


Jangan bicara omong kosong, Anda harus mengandalkan 
bukti untuk mengatakan semuanya! 


Beberapa anak ayam kecil tertawa dan tertawa. Anda 
mendorong saya dan saya mendorong Anda. Pada akhirnya, 
mereka masih keluar dari antrian dengan membawa botol, 
dan setelah ragu-ragu untuk waktu yang lama, warna merah 
terang menyebar di wajah putih giok, dan berkata, "Ayah, 
kamu lupa. Ketika kamu terbaring di tempat tidur selama 
tiga hari sebelum bangun, kami menghapus kamu." 


Fu Xiao juga tersipu dan menambahkan, "Jangan bicara 
tentang itu, lihat saja serulingnya, kami juga ahli. Lihat saja 
sosok ini, seruling ayah besar, satu bisa bernilai dua dari 
kalian ..." 


Kader tua Kou merasa bahwa hatinya yang murni telah 
ternoda. 


Melihat ekspresinya, saya berpikir dan dengan cepat 
menghiburnya dengan botol, "Tapi tidak apa-apa. Meskipun 
Ayah besar, itu tidak berhasil!" 


Kader tua Kou: “..." 
Saya belum dihibur sama sekali. 


Bagaimanapun, manajemennya tidak berfungsi, dia masih 
ada hubungannya dengan saya ... 


Saat hari sudah larut, Kou Qiu mengirim pria itu keluar dari 
museum. Jenderal Qiu berdiri di depan paviliun, 
mengangkat dagu dengan tangan, dan bertanya dengan 
suara rendah, "Apakah Anda ingin kembali dengan saya?" 


Sebelum Kou Qiu bisa menjawab, anak ayam kecil di 
belakangnya tidak sabar untuk berbicara untuknya. 


"Saya menginginkannya!" 


"Ayah kecil, dia pasti akan kembali bersamamu, bagaimana 
dia bisa tinggal di sini?" 


Di antara mereka, botol berisi botol adalah yang paling 
patuh. Entah kapan aku kembali ke atas. Ketika aku kembali, 
aku meratap dan berkata: "Ayah, kunci pintu kamarmu 
sepertinya hilang, dan kamu bisa "Aku tidak membukanya 
untuk sementara waktu. Sudah terlambat, atau kalau tidak, 
maukah kamu pergi ke Rumah Jenderal untuk tidur dengan 
ayahmu selama satu malam?" 


Kader tua Kou memandang mereka dengan tenang dan 
dengan tenang menunjukkan: "Masih ada kamar kosong di 
museum." 


"Tapi tidak ada ruang untuk selimut," Tunlong sangat tegas 
dalam menjual ayahnya untuk memohon kemuliaan, dan dia 
menolak, "Kamu tidak bisa tidur di sini." 


Kou Oiu merasa seperti bos palsu. 


Ketika dia naik ke atas kuda, Tunlong mengertakkan gigi 
dan mengucapkan tiga kata di telinga Kou Qiu sementara 
yang lain tidak memperhatikan: "Cepat dan tidur." 


Kou Qiu: "..." 
Tidak, siapa yang tidur? 


Dia dikelilingi oleh anak-anaknya dan naik ke atas kuda. 
Sekelompok anak ayam berdiri di luar pintu, melambai- 
lambaikan sapu tangan padanya dengan gembira, seolah- 
olah berharap dia tinggal di sana selama dua hari lagi. Akan 
lebih baik jika diikat dengan emas tebal ini. thigh. Arti dari 
fluttering. Kou Qiu melihat sosok mereka dan terdiam 
beberapa saat. 


Ah. Orang-orang. 
Pengajaran borjuis semacam ini sangat dangkal! 


Tidak ada moralitas besar yang harus dimiliki oleh penerus 
sosialisme! 


Ini adalah kedua kalinya Kou Qiu dijual ke Rumah Jenderal. 


Perbedaannya adalah di pertama kali, dia menjual dirinya, 
dan di kedua kalinya, anaknya bekerja sama untuk 
menjualnya. 


Konyol untuk mengatakan bahwa itu semua karena paha 
emas. 


Kou Qiu, seorang pria mahal, duduk di kamar, dan sejenis 
kelinci melangkah ke sarang serigala dengan kebingungan. 


[Tidak apa-apa, tidak apa-apa,| Sistem menghiburnya, (Ayah 
tidak bisa melakukannya, jangan ragu, naik saja! 


Kou Qiu merasa bahwa anak ini dan yang sebelumnya 
sepertinya berada di sisi yang sama. 


Mengapa Anda merasa tidak sabar untuk menjualnya? 


Duduk di dalam kamar, dia hanya melihat sekeliling, dan 
akhirnya mengeluarkan buku militer secara acak dari meja 
dan membaliknya. Oiu Yu masih memiliki urusan resmi yang 
harus dilakukan. Ketika dia kembali ke kamar, dia hanya 
melihat Yingying dengan cahaya lilin, dan lapisan pita 
oranye juga mengalir di sisi wajah pemuda itu, seperti warna 
yang lahir dari rasa malu. 


Saya tidak bisa membantu tetapi tercengang. 


Pria muda itu pertama kali melihatnya, dan tersenyum ke 
samping: "Jenderal." 


Jenderal Qiu bersenandung, duduk di sampingnya, dan 
bertanya dengan suara rendah, "Apa yang kamu lihat?" 


Kou Qiu menunjukkan sampul buku itu kepadanya. Setelah 
memikirkannya, dia meletakkan buku itu, "Jenderal, apakah 
ada buku yang mengajarkan orang bagaimana cara 
berbisnis?" 


Qiu Yu menatapnya tanpa berkedip, seolah mencibir di 
kolam yang dalam: "Bisnis?" 


Ya. Kader veteran Kou secara alami tidak merasa perlu 
bersembunyi darinya, dan berkata langsung, Kupikir 
membuka Paviliun Nanfeng seperti ini bukanlah solusi 
jangka panjang. buat semua orang di museum mengikuti, 
itu akan mudah dilakukan. " 


Berbicara tentang ini, dia menghela nafas sedikit dalam 
kesusahan, dan berkata, "Ini hanya sesederhana ini ..." 


Setelah memasuki Paviliun Oinlou Chu, dia jatuh ke dalam 
debu dan menjadi warga negara rendahan. Jian Ji tidak 
bebas untuk melarikan diri, Kou Qiu memikirkannya, tetapi 
dia tidak dapat menemukan cara yang baik. 


Si anak sistem berkata pelan: (Kamu bodoh. 
Kader tua Kou: |??? 


Sistem berkata: (Jika Anda mengatakan ini, Anda pasti tidak 
perlu memikirkannya. 


Pemilik Paviliun Nanfeng saat ini bingung, dan dia jelas 
tidak mengerti arti kalimatnya. 


Jenderal Qiu tidak banyak bicara, dia hanya menyentuh 
rambutnya lagi, dan kemudian Fang berkata dengan suara 
rendah: "Ayo istirahat lebih awal." 


Kou Oiu ingat bahwa pihak lain harus tidur lebih awal besok, 
dan buru-buru berkata, "Aku tertidur." 


Dia mengangkat selimut, melepas sepatu dan kaus kaki, 
mencuci sebentar, dan masuk ke selimut. Ketika berbaring 
di sisi pria itu, tubuh orang di sampingnya tiba-tiba 
menegang, dan setiap otot sepertinya diam-diam 
mengerahkan kekuatan, dan tiba-tiba diluruskan. 


Kader veteran Kou tidak menyadarinya sama sekali, dan 
masih terhibur, (Ada baiknya untuk tidak mengangkatnya. 


Jangan pernah khawatir tentang momen seperti ini, itu 
membuat orang cerah! 


Anak sistem membuka mulutnya, tetapi masih tidak 
mengatakan sepatah kata pun. 


[Ya,] Ini harus damai, tanpa ada rasa bersalah, (Ini sangat 
bagus, itu sangat bagus. 


Kou Qiu juga merasa begitu, dan langsung tertidur tanpa 
curiga. Bocah sistem masih membuka matanya dengan 
samar, mendengarkan gerakan lambat dari sisi lain, tiba- 
tiba merasa bahwa dia telah menemukan cara untuk 
mendapatkan kembali kebaikannya. 


Di hari kedua, saat Kou Qiu bangun, sudah tiga kali 
tembakan. 


Oiu Xu tidak membiarkan siapa pun memanggilnya, sampai 
ada gerakan di dalam ruangan, tidak ada yang masuk dan 
menunggunya bangun. Semua makanan disiapkan oleh Qiu 
Xun sebelumnya, dan hidangannya sangat sesuai dengan 
selera Kou Qiu. Kou Qiu telah menggunakan makanan itu 
dan memutuskan untuk berjalan-jalan. 


Dia belum mengunjungi kota kekaisaran dengan baik. 


Kemarin, ada banyak masalah. Sembilan dari sepuluh orang 
di kota mendengarnya, dan mereka semua 
membicarakannya. Dalam dua hari terakhir, kedai teh dan 
kedai minum telah mengubah buku cerita mereka, dan 
semuanya tentang Jenderal Qiu, anekdot segar dan 
romantis. Kou Qiu kadang-kadang duduk di kedai teh dan 
setelah mendengarkannya, dia menemukan bahwa dia telah 
digambarkan sebagai orang yang menarik. Rubah betina 
yang marah. 


"Tapi dikatakan ada petir pada saat itu," pendongeng itu 
membanting matanya. "Saya melihat seekor binatang 
berbulu keluar dari rumput dan pepohonan, dengan telinga 
yang tajam dan tubuh bulat. Itu gemetar karena petir. 
Jenderal Qiu memimpin Ketika prajurit itu sedang berpatroli 
di daerah sekitarnya, dia mendengar gerakan itu dan 


mengangkat busurnya, tetapi dia tidak tahan melihat 
binatang itu dalam bentuk yang lucu dan menyedihkan, 
sehingga dia tidak tahan dan meletakkannya di tendanya. 
Sejak itu , dia telah bersamanya siang dan malam, tertidur 
bersama " 


Dia tweeted dan berkata, "Berani bertanya kepada kalian 
semua, bagaimana masa depan?" 


Orang-orang biasa di kedai teh yang menyesap biji melon 
dan mencicipi teh semuanya menunjukkan rasa ingin tahu 
dan menggelengkan kepala tidak tahu. Pendongeng itu 
meninggikan suaranya dan berkata, "Akibatnya, suatu hari, 
dengan memanfaatkan cahaya bulan, binatang ini berubah 
menjadi anak laki-laki tampan dengan kerangka yang 
sangat indah! Tidak ada orang lain, itu adalah pemilik 
Paviliun Nanfeng di kota hari ini " 


Pemilik Paviliun Nanfeng yang otentik hampir tersedak 
tenggorokannya dengan seteguk teh. 


[Oh yo yo,| Sistem cub sombong dan berkata, (Vixie. 


[...] Kader tua Kou tidak bisa mengerti betapa dia begitu 
bahagia. (Kenapa, kamu sudah selesai makan pangsit, jadi 
kamu tidak begitu cuka? 


Bocah sistem dengan jujur berkata: (cuka. 
Belakangan ini, kecemburuannya tidak pernah hilang. 


Tidak seperti ayah tua seperti Kou Oiu, kebencian di 
kehidupan lampau bukanlah temperamen yang lembut, 
bahkan jika itu merawat bayi air yang dia buat sendiri saat 
itu, itu bukan apa-apa. 


Dia mengambil beberapa di satu tangan tanpa belas 
kasihan, dan melemparkannya ke luar pintu, agar tidak 
mengganggu hubungan antara dirinya dan Kou Qiu. 


Hanya ketika sistem berada di tempat yang sama dengan 
Kou Oiu siang dan malam kita bisa mendapatkan sedikit 
kelembutan. 


Ayah adalah ayah yang baik. 
Tapi sekarang, dia bukan lagi ayahnya sendiri. 
Sistem kipas kecil terasa tertekan. 


Tapi sekarang, dia tidak menderita lagi. Ia telah menemukan 
jalan revolusioner yang benar. 


Mereka hanya dapat menjual tuan rumah kepada ayah 
mereka, tetapi mereka dapat membiarkan tuan rumah 
mengirimkannya sendiri ke pintu. 


Mana yang lebih baik? 
Tidak ada keraguan tentang itu, tentu saja saya sendiri! 


Penggemar sistem dengan tenang mengepalkan tinju di 
dalam hatinya, tetapi berpura-pura menjadi sangat murah 
hati di wajahnya, dan menjual yang lucu, (Pokoknya, saya di 
sini bersama Abba, dan saya akan selalu menjadi yang 
terbaik di dunia. 


Kou Qiu terkekeh dan berkata: (Ya, ya, ya. 
Anda bilang begitu, kan? 


Setelah mendengarkan adegan ini, dia meletakkan pecahan 
perak di atas meja, dan kemudian berdiri, tanpa 
mengganggu siapa pun, dan meninggalkan kedai teh. Dia 


berdiri di luar pintu dan mengatur topi di kepalanya, dan 
melihat ke salju yang turun dari langit. 


Salju itu seperti menarik kapas, dan semakin membesar. 


Apa yang Anda lihat di mata ditutupi dengan lapisan putih 
salju. Kou Qiu berjalan menjauh dari jalan, meninggalkan 
dua baris jejak kaki yang panjang. Dia mendapatkan sedikit 
ketertarikan darinya, tetapi tiba-tiba mendengar beberapa 
suara tangisan, dan ketika dia menoleh untuk melihatnya, 
itu adalah beberapa kartu teratas dari rumah bunga di 
sebelahnya, menutupi wajahnya dengan tangan, dan 
perlahan melewati ke arah Paviliun Nanfeng .... 


Kou Oiu sedikit terkejut, setelah memikirkannya, dia 
menghentikan beberapa orang. 


"Saya tidak tahu apa yang terjadi?" 


Di Huajie Liuxiang, tidak perlu mengenal Duan Cun. Kartu 
teratas bertemu dengan Kou Qiu, dan kemudian mereka 
mengangkat mie lotus yang ternoda air mata dan berkata, 
"Bos Liu." 


Kou Qiu semakin mengernyit. 


"Saya khawatir Anda belum tahu," kata wanita yang 
memimpin sambil menangis, "Langyue sudah pergi." 


Kou Oiu juga terkejut ketika dia meninggalkan kata itu 
secara tidak terduga. 


"pergi?" 


"Dia tidak bisa menyerah kemarin, dan pergi menemani Raja 
Duan," lapisan tipis air mata mengucur dari mata indah dari 


kartu teratas, "hanya siang dan malam ini, saya masuk dan 
membawanya ..." 


Dia tidak bisa mengucapkan sisa kata-katanya. 
Fu Xiao bisa kabur, tapi Lang Yue tidak bisa. 


Kepala Kou Oiu terbanting, mengingat bahwa dia pergi ke 
jalan bersamanya hari itu untuk melihat tentara masih tepat 
waktu, dan bahkan Langyue yang lembut dan anggun, 
bahkan kepalanya sedikit pingsan. Dia bergegas kembali, 
dan dia benar-benar melihat kesuraman dan kabut di depan 
gadis kecil di sebelahnya, dan bahkan beberapa orang 
dengan botol juga berdiri di depan pintu dan menangis. 
Tunlong berganti menjadi gaun yang indah, dan berdiri di 
samping dengan wajah pucat, kaget. Tapi setetes air mata 
tidak pernah jatuh. 


Namun, bahkan jika dia pergi ke sana, dia tidak 
menimbulkan banyak kekacauan. Bahkan tidak ada upacara 
peringatan, tetapi bustard tua memberikan peti mati itu 
dengan kasar, memasukkan orang-orang ke dalamnya, dan 
menemukan sebuah tiang untuk mengubur masalah 
tersebut. Langyue memiliki temperamen yang lembut, 
memiliki banyak teman, dan banyak orang datang untuk 
mengusirnya. Para pelacur selebriti ini semuanya berdiri di 
atas salju, bahkan sama sekali tidak menghiraukan bahwa 
salju telah dibasahi pakaian, diam-diam bergengsi, dan peti 
mati itu dilakukan oleh dua orang tukang. 


Seseorang yang begitu tenang dan damai sebelum 
kematiannya sekarang dimasukkan ke dalam peti mati kecil 
ini, tanpa mengeluarkan suara. 


Kou Oiu pergi ke pemakaman bersamanya. 


Hampir semua orang di Paviliun Nanfeng pergi bersama 
mereka, tetapi naga yang menelan tidak terlihat di mana 
pun. Hanping juga tidak terkejut, dan dalam perjalanan 
pulang, dia tidak bisa menahan nafas. 


"Menelan naga dan Langyue adalah yang terbaik," bisiknya 
lirih, "Sayangnya aku tidak bisa menerimanya. Orang mati 
seperti sepotong salju yang jatuh ke tanah, tanpa suara." 


Dia melihat warna salju dengan matanya, dan hanya 
membuka mulutnya setelah sekian lama. 


"Ayah, katamu, kapan kita akan mati?" 


Kou Qiu mendengar apa yang dia maksud dengan luka di 
mulutnya, bibirnya mati dan giginya menggigil. 


Dia tidak bisa menahan diri untuk waktu yang lama. 


Hidup atau mati, guncangan yang disebabkan oleh peristiwa 
besar dan orang-orang tidak selalu bisa diselesaikan dalam 
sekejap. Tampaknya hal-hal yang tidak ada hubungannya 
dengan saya sekarang secara kasar ditarik oleh tangan ini, 
menunjukkan Anda telanjang, dan memberi tahu Anda 
bahwa Anda akan menjadi salah satu kekasih pada 
akhirnya. 


Setelah kembali, Kou Oiu mencari di museum lama sebelum 
dia menemukan sosok Tunlong. 


Dia berdiri di teras atas, rambutnya berburu dan menari 
tertiup angin dingin, dan sudah ada beberapa toples anggur 
yang tergeletak dengan canggung di sampingnya. Baru 
setelah dia melihat Kou Qiu dia mengangkat cangkirnya 
sambil mabuk, dan sudut bibirnya ternoda oleh minuman 
keras. 


"Ayah ... Ayah." Dia berkata dengan samar, "Apakah kamu 
ingin minum?" 


Kou Oiu ragu-ragu, dan Fang perlahan lewat. 
"Telan naga itu?" 


Mata burung phoenix menelan Naga sepertinya terbuka, 
tampaknya bingung, tapi dia mengarahkan mulut botol 
anggur ke mulutnya lagi. 


"Dulu," katanya samar-samar, "Dulu, mereka bilang akan 
menebusnya bersama ..." 


Dia menatap salju di luar dengan bingung, dan bergumam, 
"Tapi kenapa dia pergi begitu tiba-tiba?" 


Kou Oiu tidak tahu harus berkata apa untuk sementara 
waktu, jadi dia duduk di sampingnya, memeluk lututnya, 
dan tidak mengatakan apa-apa. 


Sistem boy berkata: [Dia mabuk. 
Memang mabuk. 


Naga Penelan mengisyaratkan jarinya ke Kou Qiu, 
membandingkannya dengan pahanya, "Saat kita pertama 
kali bertemu, dia begitu tinggi! Dia masih anak-anak!" 


Dia tertawa keras, seolah-olah dia lupa bahwa dia juga anak- 
anak saat itu. 


Tanpa disadari, tawa itu perlahan diturunkan. 


"Tapi hari ini-dia lebih muda dari waktu itu. Dia hanya 
berbaring miring, berbaring di dalam ..." 


Kou Qiu menutup matanya. 


Dia tidak mengucapkan kata-kata penghiburan lagi, dan 
langsung berkata: "Telan naga, apakah kamu ingin menjadi 
baik?" 


Guci anggur di tangan Tunlong hampir goyah, dan dia 
dengan tergesa-gesa memeluknya, lalu dia mengangkat 
sepasang mata mabuk dan menatapnya sambil mencibir. 


"Jangan bohong padaku," geramnya, "orang sebelumnya, 
juga bilang dia ingin menebusku--" 


"Aku tidak harus menebusmu," Kou Qiu menoleh dan 
menatap matanya, "Akulah bosnya di sini." 


Mendengar hal tersebut, pemuda itu membuka mulutnya 
dengan hampa, setelah sekian lama, dia tampak bereaksi 
dan mulai tertawa lagi. 


"Benar." 


Kou Oiu mengeluarkan suara lembut, "Lalu menurutmu apa 
yang ingin kamu lakukan saat kamu dalam kondisi baik?" 


Swallowing Dragon pusing dan memikirkannya untuk waktu 
yang lama, dan tiba-tiba mengulurkan tangannya dan 
berkata dengan bangga: "Saya memiliki keterampilan yang 
unik!" 


Kou Qiu sedikit penasaran. 


Setelah beberapa saat, Tunlong melakukan aksi uniknya 
kepada ayahnya. Dia mencelupkan jari-jarinya ke dalam 
anggur, mengelus dan menulis garis di tanah tanpa 
menghentikan jari-jarinya. Kou Qiu menatap kepalanya 
untuk waktu yang lama, dan semakin dia melihatnya, 
semakin akrab dia, dan ekspresinya berangsur-angsur 
menjadi aneh. 


"... Tapi mengatakan bahwa ada halilintar pada saat itu, dan 
hanya melihat seekor binatang berbulu yang menggali dari 
rerumputan dan pepohonan, dengan telinga yang tajam dan 
tubuh yang bulat, ditakuti oleh petir yang bergetar?" 


Mengapa kata-kata ini terdengar begitu familiar? 


Tun Long masih berkata: "Para pendongeng mengatakan 
bahwa saya menulis dengan baik kali ini!" 


Sistem: [...] 


la berpikir, saya takut saudara laki-laki kedua saya tidak 
bodoh, bukan? 


Protagonis dalam buku kuning kecil Anda berdiri di depan 
Anda. Anda masih harus menyodok ban Anda. Operasi 
macam apa ini? 


Apakah itu harus acara besar? 

Kakak konyol kedua masih terlena, "Ini laris manis!" 
Kou Qiu, versi hewan berbulu: "..." 

Bagus, benar-benar bagus. 


Dia perlahan memunculkan senyum ramah. 
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Angin semakin kencang, dan pemabuk di galeri cegukan, 
memegang toples anggur dan mengangguk. Rambut Kou 
Oiu juga tertiup angin malam, setelah lama melihat orang- 
orang disekitarnya, dia masih menghela nafas pelan, dan 
memerintahkannya untuk mengambil jubah brokat dan 
menutupi Naga Menelan. 


Kedua pemuda itu, satu per satu, dengan enggan 
mengembalikan kartu teratas yang sudah mabuk dan tidak 
sadarkan diri itu kembali ke kamar. Kou Oiu melihat ke 
langit, dan tidak berencana untuk kembali ke Rumah 
Jenderal lagi, jadi dia beristirahat langsung di Paviliun 
Nanfeng. Dia membuka pintu kamarnya, dan seperti yang 
diharapkan, kuncinya aman dan tempat tidur di dalamnya 
juga penuh. 


Kelompok bajingan kemarin benar-benar hanya berbicara 
omong kosong, dan mereka tidak tahu bagaimana membuat 
rangkaian pertunjukan lengkap. 


Kou Qiu duduk di tempat tidur dan berkata pada sistem: 
[Azai, tidak bisa menunggu lebih lama lagi. 


Hal yang baik tidak boleh ditunda. 


Sekarang dia telah menyinggung Raja Duan, bahkan jika dia 
dijaga oleh jenderal musuh, Duan King tidak akan 
menyimpan dendam setelah sulit untuk menjamin, dan 
menemukan alasan untuk menghapus seluruh Paviliun 
Nanfeng. Daripada begini, lebih baik cari cara lain secepat 
mungkin supaya mereka tidak bisa menyentuh jalannya. 


Dia menatap tirai tinta putih polos di atas untuk beberapa 
saat, masih berpikir untuk keluar dari perbudakan, tanpa 
sadar dia menutup matanya, dan menetap di hatinya. 


Langit semakin gelap. 


Kou Qiu sedang berbaring di tempat tidur, menutup 
matanya dan berkonsentrasi, tetapi tiba-tiba mendengar 
beberapa gerakan di lantai bawah, sepertinya ada suara. 
Lalu ada derit sepatu bot yang menaiki tangga, dan 
seseorang digiring oleh orang lain, perlahan mendekatinya. 


Dengan suara mencicit, pintu dibuka. 


"Ayah Kecil sudah tidur," suara yang masuk ke telingaku 
adalah suara bernada rendah dengan botol, seolah-olah dia 
takut untuk mengejutkannya, "Ayah, kumohon--" 


Ada nafas yang akrab mendekat. Bau samar dupa di pakaian 
tertinggal di ujung hidungnya, sangat jelas, tapi bersinar 
dengan aroma logam yang sedingin es. Kou Qiu masih 


memejamkan mata dan memperhatikan bahwa pria itu telah 
duduk di samping tempat tidur dan meregangkan kakinya. 


Dengan sebotol berbisik: "Ayah?" 
Oiu Yu berkata dengan acuh tak acuh. 


Kamu pergi keluar. Dia berkata dengan tidak tergesa-gesa, 
tanpa ada niat untuk bangun dari kamar ini. 


Han Ping juga mengedipkan mata, dan diam-diam menutup 
pintu, hanya menyisakan dua orang di ruangan ini. 


Dia saling mencium bau, dan lilin yang terbakar berderak. 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu merasakan jari-jari pria itu 
perlahan menelusuri dahinya, melingkarkannya di sekitar 
jari-jarinya beberapa kali, dan kemudian mengikatnya 
dengan erat. Segera setelah itu, Jenderal Qiu menghela 
nafas tak berdaya, dan berkata, "Menyenangkan sekali 
berpura-pura tidur?" 


Kou Qiu membuka matanya dan tersenyum di matanya. 
Apakah kamu sudah selesai? Dia bertanya. 


Oiu Xu tidak segera menjawab, tetapi mengulurkan 
tangannya dan diam-diam menatapnya dengan sepasang 
mata gelap. Kou Qiu mengerti apa yang dia maksud, dan 
segera menyandarkan kepalanya dengan patuh, dan 
bersandar setengah jalan di dadanya yang kokoh, rambut 
hitam itu menempel di dagu pria itu yang melengkung rapi. 


Setelah waktu yang lama, Jenderal Qiu berkata singkat: 
"Hari ini, Yang Mulia mencari saya." 


Kou Oiu duduk tegak, menyandarkan separuh tubuhnya dari 
tempat tidur, dan menatapnya. 


"Untuk apa?" 

Jawaban pria itu sederhana dan rapi, "Kamu." 

Jantung Kou Qiu naik sedikit lebih tinggi dalam sekejap. 
"Bahwa-" 

"Tidak masalah." Qiu Xu berkata, "Saya di sini." 


Dia mengendurkan tangannya dan menggenggamnya, 
mengikuti rambut pemuda itu, tatapannya yang sedingin 


pedang juga terlihat seperti lilin merah menyala yang 
terbakar sedikit dan meleleh. 


"Yang Mulia berkata, Anda takut bahwa Anda benar-benar 
monster rubah berekor sembilan," Mata Jenderal Qiu 
dipenuhi dengan senyuman, "Kalau tidak, bagaimana Anda 
bisa membuat saya terpesona?" 


Ya, menurut sistem boy, kisah cinta Ayah online lagi. 


Dengan begitu banyak dunia di masa lalu, tidak bisakah 
Anda mempelajari sesuatu yang lebih gerah dan maju? 


Kader veteran Kou tidak terlalu memikirkannya, dan berkata 
dengan santai: "Kalau begitu, apakah Anda ingin 
memastikannya?" 


Dia hanya mengolok-oloknya, tetapi sosok pria itu tiba-tiba 
menjadi kaku, dan kemudian dia perlahan memeluknya 
lebih tegak. Tangan-tangan itu juga perlahan bergerak ke 
bawah, menggosok Shuanggiu, tapi wajahnya masih tegak. 


"Ya," katanya, "saya ingin memeriksa apakah ada ekornya." 
Pada akhirnya... 

Ekor... 

Kou Qiu hampir tercengang dengan kalimat mendadak ini. 


Dia menegang tubuhnya, menyadari bahwa dia benar-benar 
merasakan sentuhan hangat pada pakaiannya, dan perlahan 
turun di sepanjang tulang punggung yang cekung, 
menyerang kota sedikit di daerah itu. 


Sentuhannya seperti mantel susu bundar. 


Kou Qiu tanpa sadar bergerak, tetapi dimasukkan kembali 
ke tempat tidur oleh pria itu, dan kemudian dia 
mengeluarkan tangannya dari tempat itu dan berkata, 
"Tidurlah dengan patuh." 


Segera setelah itu, Qiu Xun sendiri melepas sepatu dan kaus 
kakinya, pergi tidur, dan berbaring di tepi luar Kou Qiu. 
Lengannya masih di bawah kepala orang-orang di 
sampingnya, menarik pemuda itu ke dadanya, dan samar- 
samar dia bisa melihat wajah kecil dan putih pemuda itu, 
seperti batu giok yang indah, bersinar dengan kekaguman 
di bawah cahaya lilin. 


Kou @iuyin tersulut samar-samar. Dia hampir menjadi 
frustrasi, tetapi dia ditekan kembali oleh pria itu lagi, dan 
dia menekan dadanya dengan kekuatan. 


"Tutup matamu." 


Suaranya lebih lembut, dan dia berkata dengan acuh tak 
acuh, "Besok, besok akan lebih baik." 


Siapa Takut. 
Kou Qiu: "..." 


Tidak, saya tidak berencana untuk melakukan apa pun 
ketika saya meraba-raba dan meraba-raba seperti itu 
barusan? 


Dia menatap sprei, dan untuk sementara, dia merasa sedikit 
tidak bisa dijelaskan. 


Apakah ini harus datang sendiri? 


Keesokan paginya, kader tua Kou bangun dan berkata 
kepada anaknya: (Saya yakin dia benar-benar jahat. 


Aku memeluknya sangat lama tadi malam, jika diisi dengan 
cangkang dan terbakar, bagaimana mungkin tidak ada 
reaksi sama sekali? 


Anak sistem berkata: |Ya. 
Untuk hantu. 


Diam-diam mengucapkan sepatah kata di dalam hatinya, 
dan kemudian bertanya, (Abba, apa yang akan kamu 
lakukan? 


Kader veteran Kou memikirkannya dengan serius untuk 
sementara waktu, dan kemudian menjawab dengan tatapan 
serius: [Maka aku harus memikul tanggung jawab 
penyerangan. 


Sistem: [...] 
Apa yang didengarnya? 
Lamunan? ? 


Pipi kader tua Kou memerah, tapi dia masih berkata dengan 
tegas: (Hal semacam itu secara inheren alami dan tak 
terelakkan di antara kekasih. Karena dia malu dalam hal ini, 
sebagai rekannya, saya tentu berkewajiban untuk berbagi 
tanggung jawab ini untuknya. 


Dia menegakkan dadanya dan mendidik gelombang 
anaknya sendiri secara kebetulan, (Penerus sosialis kita 
membutuhkan rasa tanggung jawab dan rasa memiliki! 


Sistem terasa seperti mendengarkan kitab suci surgawi. 


Kou Qiu masih mengambil keputusan: (Sebelumnya, dia 
selalu menyerang, itu terlalu sulit. Saya pasti akan belajar 


keras, bekerja keras untuk membuat badai perhatian, dan 
berusaha membuat langkah besar menuju jalan revolusioner 
yang benar bersamanya! 


Dia mengepalkan tangan. 
Anak sistem hampir dimuntahkan. 
Serangan perhatian Shente. 


Mengingat tubuh kecil ayahnya, dia seharusnya diatur 
dalam beberapa masa kehidupan ini. Siapa yang 
memberinya kepercayaan, dan siapa yang memberinya 
kepercayaan? ! 


Kader veteran Kou tidak berpikir dia terlalu percaya diri. 


Menurutnya, dia cukup berani untuk mengemban tanggung 
jawab yang harus dipikul seseorang dalam hubungan ini. 
Alasannya sederhana, menembakkan senjata pasti tidak 
bisa dihindari, tetapi Jenderal Qiu sekarang dalam kondisi 
sehat, dan jelas dia tidak bisa menjadi orang di atas. 


lalu apa yang harus kita lakukan? 


Tentu saja para kader veteran korban harus berangkat 
sendiri-sendiri. 


Dia menuruni tangga ke aula, Qiu Xun sudah pergi ke 
pengadilan lebih awal. Sebagian besar orang yang ada di 
museum masih istirahat, hanya botolnya yang bangun pagi- 
pagi sekali, dan saat ini, mereka membantu memeriksa 
rekening di balik lemari. 


Melihat Kou Qiu turun, alis dengan botol menekuk, dan dia 
berbisik lembut, "Ayah, apakah kamu tidur nyenyak?" 


Kou Qiu menjawab. 


Lengan kemeja kasa putih polos dengan botol digulung 
longgar, dan sepasang lengan seperti giok muncul di bawah 
lengan lebar, ramping dan bulat. Dia membawa teko pasir 
ungu dan perlahan-lahan mengguyur teh di cangkir ke atas 
dan ke bawah. Pada saat yang sama, dia berkata, "Ayah, 
ketika ayah besar pergi, dia berkata bahwa ada sesuatu 
yang akan diberikan kepadamu." 


Dia mengambil kertas surat dan menyerahkannya pada Kou 
Oiu. Masih bercanda: "Mungkinkah itu surat cinta?" 


Aku tidak berharap Kou Qiu menggelengkan kepalanya, 
"Seharusnya tidak." 


Bahkan jika Anda ingin menulis sesuatu seperti surat cinta, 
itu harus ditulis oleh penyerang kepada penerima. 


Dia membukanya, dan puluhan lembar kertas tipis 
terguncang keluar. Kou Qiu mengambilnya dan menoleh, 
baru kemudian tiba-tiba terkejut. 


Begitu banyak bukti meninggalkan perbudakan. 
sekali! 


Dia buru-buru menghitungnya. Ada total dua puluh delapan 
gambar, satu tidak lebih dari satu tidak banyak-dia memiliki 
dua puluh delapan anak laki-laki di Paviliun Nanfeng, jadi 
dia tidak perlu menjadi seekor ayam jantan! 


Kader veteran Kou tidak bisa menahan diri, dan semua 
orang di aula sibuk turun. Setelah beberapa saat, semua 
jenis ayam berdiri di aula dengan mata montok, naga 
menelan naga berkepala tampak mabuk dan masih belum 
bangun, matanya bengkak seperti persik peri, dan bahkan 


bedaknya tidak menyala. Dia berubah dari warna cantik 
yang Su Ri suka pakai, hanya jubah putih, yang 
digambarkan tipis dan tipis Tiba-tiba, dia tampak seperti 
bulu dan abadi. 


"Aku tidak tahu apakah Ayah memanggil kita, ada apa?" 


Kou Oiu tidak menebak dengan mereka obat apa yang dijual 
di labu yang membosankan ini, dan langsung berkata: 
"Saya punya dokumen untuk melarikan diri dari 
perbudakan. Semuanya, pernahkah Anda 
mempertimbangkan Congliang?" 


Saat suara ini keluar, semua orang di lapangan sedikit 
terkejut. Mereka bertukar pandang, dan mereka semua 
melihat sesuatu yang luar biasa di mata satu sama lain. 


Setelah sekian lama, Fu Xiao mengambil beberapa langkah 
ke depan dan berkata, "Congliang?" 


"Benar." 


Kou Oiu berkata bahwa dia tidak menjelaskan banyak, dan 
hanya menyerahkan kertas tipis itu ke tangannya. Tangan 
Fu Xiao gemetar, dan dia berulang kali mengkonfirmasi 
semua kata yang tertulis di atasnya, dan seolah-olah dia 
tidak dapat mempercayainya, dia membalik kertas itu 
berulang kali dan memeriksanya berkali-kali. Orang-orang 
lainnya juga berkumpul dan berkata, "Benarkah?" 


"Sungguh, ada bab pemerintahan di atas." 


"Hei," kata seseorang, masih melihat kertas itu dengan 
tatapan kosong, dengan suara bodoh, "Aku tidak pernah 
berpikir, aku akan bersenang-senang ..." 


Dari saat mereka melangkah ke aula ini, mereka tahu bahwa 
mereka takut tidak akan bisa keluar selama sisa hidup 
mereka. 


Alasannya sangat sederhana. Entah mereka tersesat dan 
pedagang manusia diculik ke tempat ini: atau keluarganya 
kekurangan makanan dan beras, dan mereka dibawa ke 
gedung ini oleh orang tua dan anggota keluarga mereka. 
Tapi apa pun alasannya, mereka membakar masa muda 
mereka seperti ngengat di museum ini, dan dipaksa masuk 
ke dalam lumpur karena mata pencaharian mereka. 


Jika memungkinkan, siapa yang tidak ingin menjadi tuan 
muda kaya Jingui? Siapa yang ingin menjadi anak kecil yang 
bisa dipukul dan dimarahi sesuka hati oleh bangkai tua, 
yang hanya bisa mengandalkan tubuhnya untuk mencari 
nafkah? 


Terlebih lagi, ini masih jalan tanpa jalan kembali. 


Jika Anda telah memasuki status keras kepala ini, kecuali 
seseorang datang untuk menebus mereka dan bersedia 
menikahi mereka sebagai mak comblang - tetapi bagi 
mereka yang telah begitu busuk di lumpur dan dibenci oleh 
dunia, bagaimana mereka bisa memiliki kualifikasi untuk 
melihat ke depan untuk hal-hal yang tidak realistis seperti 
itu? 


Longyue adalah presedennya. 


Tetapi sekarang mereka bahkan tidak berani 
memikirkannya, tetapi mereka berbaring dengan tenang di 
telapak tangan mereka. Seolah-olah angin bertiup, ia bisa 
tertiup angin. 


Han Ping tanpa sadar menggenggam selembar kertas ini 
lebih erat. 


Dia berbisik: "Tapi ayah, selain ini, kami tidak tahu apa yang 
bisa kami lakukan ..." 


Kou Oiu berkata: "Keterampilan apa yang kamu miliki?" 


Orang-orang muda itu saling memandang. Setelah beberapa 
lama, Tunlong dengan lemah mengangkat labu, "Aku akan " 


"." Kader tua Kou membenturkan dahinya dan berkata, 
"Ganti satu." 


Dia tidak berniat untuk memulai rombongan akrobatik. 


Tunlong kemudian diam-diam menggantung labu kembali ke 
pinggangnya. 


Tidak ada suara di lapangan. Sekelompok anak yang acuh 
tak acuh dan ayah mereka saling menatap kosong, mata 
mereka dipenuhi dengan ketergantungan seperti anak kecil. 


"Ayah," Han Ping bertanya, "Lalu menurutmu apa yang 
harus kita lakukan?" 


Kou Oiu terbatuk ringan dan berkata, "Pertama-tama, ganti 
namamu." 


Tun Long langsung menggigil. Bayangan diperintah oleh 
Wang Fugiang tiba-tiba kembali ke kepalanya. 


"ganti Nama?" 


Ini bukan pertama kalinya Kou Qiu ingin mengganti nama 
mereka. Yang sekarang ini tidak sejalan dengan nilai-nilai 
inti sosialisme, yang tampaknya memiliki konotasi lebih dari 
yang lain, dan pencitraannya lebih kuat. 


Untuk menamai putra-putranya, ayahnya, yang menamai 
lelaki tua itu, menyerahkan puisi dan lirik Lagu Tang untuk 
waktu yang lama, dan akhirnya membuat keputusan akhir. 
Botol diganti dengan awan, naga digantikan oleh salju, dan 
perahunya dieksplorasi, bulan melesat, dan bambu 
bergantian. Tunlong mengulangi nama barunya beberapa 
kali, dan akhirnya merasa puas, dan masih ada rasa takut 
yang tersisa. 


Terima kasih Tuhan, ini bukan Wang Fugiang. 


Meskipun nama ini agak literal, pada akhirnya ini adalah 
nama yang serius. Anak-anak ayam kecil di museum 
semuanya adalah kegembiraan yang tak terkatakan, dan 
mereka terus membicarakannya sepanjang hari. Beberapa 
orang yang buta huruf pergi ke kamar Kou Oiu, meminta dia 
untuk membantu mengajar mereka, dan menulis nama 
mereka di atas kertas untuk pertama kalinya dengan kuas. 


Kou Oiu secara kasar membagi poinnya. Beberapa orang di 
museum ini pandai melukis, beberapa pandai piano, dan 
beberapa pandai memutar sempoa. Mereka punya kekuatan 
sendiri. Tunlong pandai menulis buku cerita kecil, yah, itu 
juga poin yang bagus. 


Dia dan Tun Long berkata: "Setelah itu, kamu bisa belajar 
dan menulis buku cerita." 


Naga Penelan membulatkan sepasang mata phoenix, dan 
berkata dengan heran: "Benarkah?" 


"Ini masih bisa palsu," kata ayah Kou, dewa tua, dan tidak 
bisa menahan diri untuk tidak menyentuh kepala anak itu. 
Setelah menyentuhnya, dia teringat sesuatu dan tiba-tiba 
berbalik dan memperingatkan, "Jangan menulis bahwa saya 
adalah rubah hitam berekor sembilan." 


Penerus yang baik untuk sosialisme, di manakah peri dan 
hantu? 


Tunlong membela diri: "Ini disebut buku cerita " 


"Tidak." Kou Qiu masih menggelengkan kepalanya, "Tidak 
bisa menulis." 


Naga itu menelan kepalanya. 


Dia benar-benar menyerah pada rubah hitam berekor 
sembilan jika dia tidak mengatakan apa-apa.Setelah itu, 
memegang pulpen dan kertas setiap hari, dia bahkan 
muncul di atas panggung seperti lentera dalam mimpinya, 
seolah-olah berada di atas panggung , menabuh gong dan 
genderang, dan bernyanyi. Pertunjukan yang bagus. 


Setelah itu adalah malam tahun baru. 


Orang paruh baya di kota ini memiliki bau yang menyengat, 
petasan terdengar dimana-mana, Jika tidak hati-hati, akan 
meledak di bawah kakimu. Beberapa hari sebelumnya, 
semua jenis pedagang hampir memenuhi jalan-jalan. Kou 
Oiu pergi keluar dengan beberapa pemuda untuk membeli 
barang-barang tahun baru, tetapi tanpa diduga, Tunlong 
dan botolnya lemah, dan tidak ada hal yang bisa dilakukan 
Kou Oiu. ambil. Beberapa orang membeli banyak, tetapi 
mereka tidak punya tangan untuk mengambilnya kembali. 


Tunlong mengulurkan tangannya dan memegangnya 
dengan kuat, berkata: "Aku benci karena aku bukan Nezha." 


Saya ingin tiga kepala dan enam lengan. 


Kou Qiu berdiri dan menyentuh dompet, bersiap 
memberikan uang untuk dua buku jari babi. dia Dia 
menundukkan kepalanya dan menghitung koin, tetapi tiba- 


tiba dia mendengar embusan angin di telinganya, dan 
beberapa sosok memukulnya. 


Ketika dia menoleh lagi, kantong uang di tangannya sudah 
tidak terlihat lagi. 


"Hei!" 


Kou Oiu sangat cemas, dan hanya bisa secara samar-samar 
membedakan sosok pria yang memukulnya dari kerumunan, 
"Jangan pergi! Tangkap pencurinya !!" 


Kerumunan itu berisik, dan hampir tidak ada suara. Saat ini, 
ada banyak orang di jalan, dan lengan beberapa orang 
penuh dengan barang, dan tidak mudah untuk mengejar 
ketertinggalan.Ketika mereka cemas, tiba-tiba terdengar 
suara dari belakang. 


"Anak laki-laki," penjaga yang berbicara itu mendapat 
pukulan hitam, dan saya tidak tahu kapan dia diam-diam 
muncul di belakangnya. Mengatakan, "Saya akan 
membantu Anda." 


Dia melangkah maju dan menghindar dengan ringan di 
antara kerumunan. Dia dengan cepat menangkap pencuri 
itu dan mengguncangnya. Tujuh atau delapan dompet 
terlepas. Semuanya dijahit dengan sutra yang berharga. 
Sangat berharga hanya dengan melihatnya. 


Perasaan masih menjadi kebiasaan mencuri. 


Orang-orang di sekitarnya juga secara bertahap menyadari 
apa yang sedang terjadi.Melihat pencuri telah ditangkap, 
mereka tidak bisa menahan diri untuk tidak bertepuk 
tangan. 


"Bagus! Keterampilan bagus!" 


Penjaga yang tersisa bergegas maju dan dengan mudah 
mengambil semua yang ada di tangan Paviliun Nanfeng dan 
menempatkan mereka di gerbong yang diparkir di dekatnya. 
Mereka melindungi Kou Qiu dengan hati-hati melalui 
kerumunan dan mengantar mereka ke kereta. 


Kou Qiu meletakkan tirai, masih sedikit bingung, dan 
berkata, "Terima kasih, saudara." 


"Anak laki-laki itu terlalu sopan," penjaga tertua tersenyum, 
"kita semua ada di rumah jenderal, dan jenderal mengirim 
kita untuk melindungi anak itu." 


Saat itulah Kou Qiu tahu mengapa sekelompok orang ini 
muncul pada waktu yang tepat. 


Dia berterima kasih kepada beberapa orang, dan kemudian 
mengeluarkan uang tersebut untuk mengundang beberapa 
penjaga untuk minum. Para penjaga menolak, berkata: "Ini 
masalah yang biasa." 


Mereka mengirim pencuri ke Rumah Jingyin. Setelah 
melangkah sejauh ini, kader tua Kou masih berjinjit, melihat 
sosok mereka dengan iri. 


Anak sistem berkata: |Abba? 


(Ini sangat bagus,] Inspektur Kou Qiu memiliki kepalanya, 
berkata dengan pelan, (dapat melayani orang-orang. 


Dia benar-benar ingin menjadi polisi. Hanya memikirkannya, 
menjaga ketertiban umum di area tersebut dan melindungi 
keselamatan jiwa dan properti orang adalah hal yang sangat 
berarti. 


Jantung polisi dari kader tua Kou menjadi gelisah. 


Sistem ini jarang untuk bermurah hati, dan berjanji, [Saya 
akan berjalan melalui pintu belakang di kehidupan saya 
selanjutnya dan membiarkan Anda menjadi seperti itu. 


Kader tua Kou sangat senang, (Benarkah? 
Anak sistem berkata: (Sungguh. 


Kader veteran Kou mulai menggosok-gosok tangannya 
dengan gembira, merasa bahwa hidup ini menjanjikan. 


Mereka naik ke gerbong dan melihat bahwa tidak ada lagi 
kegembiraan untuk disaksikan, dan kerumunan secara 
bertahap bubar. Sisa dompet itu dikemas oleh para penjaga, 
dan mereka siap mengembalikan yang asli ketika mereka 
mengenali pemilik dompet itu. 


Seseorang sedang menonton adegan ini di lantai dua kafe 
jalanan. 


Shen Hanxiu menyaksikan sosok pemuda itu diantar ke 
dalam kereta, dan kemudian dia perlahan-lahan mengisi 
gelas di depannya. 


Apakah kamu melihatnya? Tanhua Lang saat ini tidak bisa 
berkata-kata, Saudara Shen, kamu baru saja mengatakan 
bahwa aku mendengarkan rumor itu! Sekarang kamu telah 
melihatnya dengan mata kepala sendiri, kamu harus tahu 
bahwa ini bukan rumor? Ini Jenderal Qiu, apakah benar? 
Pergi ke pemilik Paviliun Nanfeng ini. " 


Dia melihat ke bawah ke gerbong lagi dan berkata sambil 
tersenyum: "Saya tidak tahu apa yang begitu aneh tentang 
bos ini yang membuat Jenderal Qiu mulai mengasihani Yu 
Yu?" 


Shen Hanxiu sedikit menurunkan matanya, memperhatikan 
bahwa tangannya dipantulkan oleh ember giok hijau. 


Dia berkata dengan ringan: "Shen tidak tahu." 


"Kelihatannya bagus, tapi tidak terlalu luar biasa," kata 
Tanhualang, "Itu daging, kelihatannya sedikit bergerak .... 
Saya tidak tahu apakah keterampilan lain ini bagus, 
mungkin bisa. Apakah itu membuat orang merasa gembira? 


Dia tertawa sebentar, tapi suaranya mengungkapkan sedikit 
godaan. 


Saudara Shen tidak tahu, Tanhua Lang berkata dengan 
penuh minat, Berbicara tentang kulit dan daging, Langyue 
dari Menara Gingfeng benar-benar melahirkan kulit putih. 
Ketika saya melihatnya di Rumah Duanwang hari itu, itu 
benar-benar seperti angin sepoi-sepoi dan bulan cerah. Dia 
berbicara dengan aksen. Bahkan Raja Duan yang terbiasa 
melihat keindahan menyalakan api hari itu, dan perjamuan 
belum selesai sebelum dibakar. " 


Shen Hanxiu tidak ingin mendengarkan hal-hal yang 
dimainkan oleh para pangeran dan bangsawan, tetapi dia 
harus mendengarkan mereka. Matanya yang gelap tertuju 
pada ember batu giok hijau, dan tidak ada apa-apa di 
matanya, dan dia tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


"Hanya saja aku tidak bisa menahannya," Tan Hua Lang 
sekarang memikirkannya, dan masih merasa sangat 
disayangkan, "Ini hanya semalam, dan itu tidak akan 
berhasil keesokan harinya, dan pendarahan tidak bisa 
berhenti ... Oh. " 


Dia mendesah rendah untuk kecantikan ini, dan kemudian 
melihat ke atas, hanya untuk menemukan bahwa juara Lang 


tiba-tiba menunjukkan tampilan yang bijaksana. 


Shen Hanxiu tiba-tiba tersenyum dan mengisinya dengan 
cangkir lagi. 


"Menurut apa yang Anda katakan," katanya, "Apakah Raja 
Duan lebih suka kulit putih seperti ini?" 


Tanhualang tersenyum dan berkata: "Tidak. Fu Xiao, yang 
ingin ke Menara Nanfeng sebelumnya, juga karena giok 
putihnya, tetapi dihentikan oleh Jenderal Qiu di tengah- 
sekarang tampaknya Fu Xiao benar-benar telah kembali 
Tanpa pemilik dari Menara Nanfeng, kulit ini lahir dengan 
baik, dan terlihat sangat menyentuh. " 


Sang juara Lang terlihat seperti bunga musim semi dan 
perlahan mengangkat gelasnya, "Jika ada jamuan makan 
lain pada saat itu, saya harap Saudara Wang dapat 
membantu saudara yang bodoh itu untuk 
memperkenalkannya." 


Mereka awalnya terdaftar di perguruan tinggi pada tahun 
yang sama, tetapi Tanhua berbeda dengan Shen Hanxiu, 
mereka awalnya adalah pejabat dan pejabat, dan mereka 
sangat akrab dengan Raja Duan. Oleh karena itu, setelah 
mendengar ini, dia tidak menolak sedikit pun, jadi dia 
setuju, "Raja Duan juga harus mengagumi karakter Saudara 
Chen!" 


Shen Hanxiu tersenyum dan berkata: "Mu tidak berani 
mengatakannya. Hanya saja aku mendengar nama raja 
sebelum hari itu. Sayang sekali tidak ada yang 
direkomendasikan. Bukankah sayang." 


Tan Hualang berkata: "Ada pada adikku Yu." 


Keduanya kemudian berubah menjadi beberapa pot anggur 
yang baik, dan mendorong cangkir untuk mengganti 
cangkir sampai puncak bulan kembali. 


Kembali ke rumah, saya hanya mandi, tetapi saya melihat 
manajer itu ragu-ragu berdiri di depan pintu. Shen Hanxiu 
bertanya: "Apa?" 


"Tuan," manajer itu menundukkan kepalanya, "Ini, 
pembelian harian Fuzhong, tidak cukup saat ini ..." 


Shen Hanxiu perlahan menutup matanya dan berkata: 
"Ambil dari gudang." 


Persis seperti itu yang saya katakan! Pelayan itu berkata 
dengan cemas, Seribu tael emas yang dihadiahkan sekarang 
telah dihabiskan 800 - dan saya akan segera dipekerjakan. 
Dengan uang yang sedikit, bagaimana saya bisa 
mempersiapkan diri untuk tawaran itu? " 


Itu benar-benar meregang. 


Shen Hanxiu belum mendapat tugas, jadi juara ini hanyalah 
nama fiktif. Dia membuka matanya dengan cepat dan 
berkata, "Dari mana asal uang sebelumnya?" 


Mengapa dia tidak pernah menghabiskan bunga 
sebelumnya? 


Manajer itu hampir menghela napas dan berkata, "Oh, 
Tuhan, saya khawatir Anda telah melupakannya. Uang yang 
dihasilkan rumah kami sebelumnya adalah segalanya, tetapi 
semuanya, uang yang diberikan oleh Paviliun Nanfeng!" 


Shen Hanxiu tiba-tiba menghentikan mulutnya, dadanya 
berfluktuasi, setelah setengah hari dia menampar meja 


dengan tiba-tiba, dan secangkir teh bergoyang dengan 
gerakan ini. 


"Mengapa saya tidak meninggalkannya, Shen Hanxiu tidak 
akan bertahan!" 


Dia menutup matanya dengan paksa, dan dengan paksa 
menelan nafas yang tersisa di tenggorokannya. 


"Tidak ada." 


"Tidak akan lama," katanya, "Akan ada jalan." 
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Pada Malam Tahun Baru Imlek, orang-orang di Paviliun 
Nanfeng berkumpul untuk makan pangsit. 


Saya tidak sengaja mengiklankan anggur dan makanan 
yang enak, hanya beberapa orang yang pandai memasak 
menyingsingkan lengan baju dan memasaknya sendiri. 
Pangsit yang mereka buat berbentuk bulat dan gemuk, dan 
hampir pecah. Tunlong juga antusias untuk membantu, dan 
setelah beberapa saat, ia memecahkan ketiganya, dan 
berhasil dibuang oleh beberapa orang yang berisi botol 
tersebut. 


Jangan berbisnis, main-main saja! Han Ping mengerang. 


Tunlong harus duduk di kursi dan menunggu dengan penuh 
semangat, dan omong-omong, dia menuangkan ular kecil 
dari labu dan memberinya makan daging cincang. 


Sejak Lang Yue dimakamkan, dia selalu mengenakan 
pakaian polos tanpa jejak warna di tubuhnya, dan dia juga 
digambarkan kurus. Sekarang ada seekor ular yang panjang 
dan kurus melayang di jari yang tipis ini, ular itu 
mengangkat lehernya tinggi-tinggi di atasnya, dan 
mengeluarkan sebuah huruf merah cerah, seolah-olah bisa 
menelan seluruh tangannya. 


Lentera merah besar digantung di depan paviliun, dan nyala 
lilin menyala, menerangi seluruh negeri dengan warna 
merah. Meja itu dibawa di paviliun hangat di lantai dua, dan 
bulan malam dapat dilihat melalui jendela. 


Itu bengkok, seperti ditutupi kain kasa. 


Di tengah jalan, seseorang berteriak bahwa mereka tidak 
senang dan pergi untuk merendam sepanci soju. Tidak ada 
orang luar di atas meja, yang bisa saya dengar hanyalah 
tawa, Anda mendorong saya, saya mendorong Anda, dan 
tidak ada waktu untuk berhenti. Setelah setengah cangkir 
anggur, saya tidak bisa mengalahkan kekuatan alkohol, jadi 
saya mulai menari di pesta. 


Dia minum dengan sangat mengejutkan sehingga dia 
bahkan tidak bisa bergerak dengan stabil, jadi dia berbalik 
dan jatuh pada orang itu. Beberapa orang tertawa dan 
tertawa, Tun Long tidak bisa menahan tawa ketika dia 
melihatnya, Dia akan menoleh dan berbicara dengan Han 
Ping, tetapi dikejutkan oleh senyuman di sudut bibir yang 
lain. 


"Apa?" 


Han Ping memperhatikan tatapannya dan bertanya sambil 
tersenyum. 


Tun Long juga sedikit tertegun, dan hanya setelah beberapa 
saat berkata: "Kamu tertawa." 


Han Ping bertanya balik: "Tidak bisakah aku tertawa?" 


"Bukan tidak mungkin ..." Tunlong berkata, "Hanya saja 
selama bertahun-tahun, ini pertama kalinya aku melihatmu 
tersenyum seperti ini." 


Senyuman berisi botol itu hampir seperti pisau yang diukir 
sebelumnya. Dia adalah orang pertama yang memasuki 
Paviliun Nanfeng ini, dan dia telah dilatih oleh bustard tua 
untuk waktu yang lama.Ekspresi dan postur tubuhnya 
sempurna. Cara menekuk sudut bibir, cara mengerutkan 
alis, cara tersenyum lembut ... Begitulah tatapan saat 


menghadapi tamu yang bahagia, ia akan selalu tersenyum 
seperti ini, seolah memakai topeng panjang di atas daging. 


Tapi kali ini, dia tidak mengikuti cara tertawa itu lagi. Alis 
semua tersenyum, tidak semenarik senyum di kipas emas 
yang mabuk, tapi itu tidak memiliki pesona. 


Orang tiba-tiba merasakan rasa lembut di hati mereka. 
Han Ping berkata, "Bukankah itu terlihat bagus?" 


Tunlong menoleh dan tidak berkata apa-apa untuk waktu 
yang lama. Setelah sekian lama, dia hampir tidak 
mengeluarkan tiga kata dari mulutnya, "Itu jelek." 


Dia berhenti sejenak, lalu berkata dengan canggung: "Jika 
kamu ingin mengikuti kamu, saya pasti orang pertama yang 
melakukan harta penghargaan bunga ini. Di mana saya bisa 
mendapatkan kamu?" 


Termasuk sebotol tawa. 


"Aku baru saja merasakannya," dia perlahan berkata, "Ini 
adalah berkah kita bisa bertemu Ayah ... aku takut." 


Begitu dia mengangkat lehernya, dia meminum setengah 
dari anggur di gelas, dan sisa anggur dituangkan ke tanah. 


"Aku dan Tunlong minum-minum denganmu," katanya 
lembut, "supaya kamu tidak menghabiskan tahun baru 
sendirian." 


Tun Long tahu bahwa dia untuk Langyue, jadi dia tetap diam 
beberapa saat. 


"Sayang sekali ..." katanya, "Sayang sekali." 


Sayangnya, saya tidak bisa mengatakan apa-apa. 


Mereka dijual hampir pada waktu yang bersamaan. Hanya 
ketika Han Ping sedikit lebih awal, dia awalnya adalah putra 
dari keluarga kaya. Belakangan, keluarganya mengalami 
kemalangan, entah disalin atau dijual ke rumah bordil. Dia 
tersebar di Paviliun Nanfeng. Di usia muda, dia mencicipi 
semuanya rasa kehidupan Botol selalu tampak lebih matang 
dari yang lain. Ketika usianya baru sepuluh tahun, Tunlong 
masih menangis getir karena dijual, namun Hanbok telah 
belajar berjalan dalam langkah-langkah kecil, dan pada saat 
yang sama ia menyimpan vas bunga di atas kepalanya. 


Dia dan Langyue adalah penjelasan tentang anggota 
keluarga dalam ingatan Tun Long. 


Fu Xiao sudah mengoceh dan menyanyikan lagu 
tersebut.Dalam lagu ini, Tunlong tiba-tiba menyadari bahwa 
lengannya disentuh. 


Memalingkan kepalanya untuk melihat, itu adalah Kou Qiu. 
"..Ayah?" 


"Pergilah," Kou Qiu memberinya sebuah kunci kecil, dan 
berkata padanya dan Han Ping, "Yang di ujung itu kosong, 
kau tahu." 


Botol itu dengan lembut berdiri dari kursinya, dan 
ekspresinya juga sedikit terkejut. Memegang kunci dengan 
erat di telapak tangannya, dia perlahan mencapai pintu, 
memasukkan kunci kuningan kecil di tangannya ke dalam 
lubang, memutarnya sedikit, dan membukanya. 


Di atas meja di dalam, ada tablet soliter. Dupa sudah 
dimasukkan ke dalam pembakar dupa, dan asap hijau 
keriting bertiup keluar.Sisa dupa dan melon serta buah- 
buahan di atas meja, tersusun rapi di atas piring. 


Mata Tunlong tiba-tiba menjadi basah. 


Bibirnya bergetar, dan dia tidak tahu apa yang bisa dia 
katakan: Lang Yue adalah seorang anak kecil, dan 
kematiannya tidak terlalu mulia. Belum lagi tablet itu, 
bahkan kuburannya, tetapi hanya menggali lubang dan 
menguburnya. Tidak ada yang menghentikan roh selama 
tujuh hari dan  menguburkannya, sama seperti 
menguburkan anjing yang sudah mati. 


Namun di tablet ini, nama Langyue tertulis dengan jelas. 
Han Ping sedikit khawatir, dan berbisik: "Telan naga itu?" 


Pemuda di Ke Suyi hanya mengatupkan bibirnya dengan 
penuh semangat, lalu melambaikan tangan padanya, 
ekspresinya agak canggung, seolah berusaha menelan air 
mata yang hampir mengucur dari matanya. 


"Tidak apa-apa ... Tidak apa-apa." 


Dia akhirnya bisa meletakkan sebatang dupa di tanah, 
hanya mereka bertiga. 


Katakan saja beberapa kata. 


Di akhir minuman, semua pemuda berkerumun dan 
bergegas untuk menangkap Kougiu. Satu di kiri dan yang 
lainnya di tangan Su, minuman keras di dalamnya tumpah, 
membasahi pakaian Kou Oiu setengahnya. Kou Oiushi tidak 
bisa menahan diri, jadi dia harus mengambil dua atau tiga 
cangkir dengan tangan kelompok anak ini. 


Anak sistem agak khawatir. 


Jika orang lain tidak tahu, ia tetap tahu. Jumlah alkohol yang 
digunakan oleh kader veteran Kou hanya empat kata: 


tuangkan satu cangkir. 
Ayam yang lemah tidak bisa lagi menjadi lemah. 


Untungnya, shochu ini memiliki kandungan alkohol yang 
rendah dan bukan minuman yang kuat.Oleh karena itu, Kou 
Oiu berhasil mencapai cangkir kedua, dan segera dua 
kelompok api merah menyala di wajahnya, dan lapisan tipis 
air beriak di matanya. 


Dia memegang gelas anggur dan perlahan menjadi serius. 


Beberapa anak memandangnya dan tertawa dan ingin 
mengisinya kembali, tetapi ketika mereka melihat pemilik 
Paviliun Nanfeng tiba-tiba menepuk meja, mereka berdiri. 


Tembak tombak: "... Ayah?" 


Ayah mereka tampak serius dan tiba-tiba menunjuk ke 
arahnya. 


"kamu!" 


Tombak itu ketakutan, dan tanpa sadar dia menegakkan 
tubuhnya, "Aku?" 


"Duduk atau tidak," kader tua Kou mengerutkan kening, 
"Seperti apa rupanya? Bangun dan duduk lagi! Tahukah 
kamu bahwa penampilan sebenarnya terkait dengan hati 
setiap orang? Kami mengatakan bahwa hubungan itu 
universal dan objektif. " 


Beberapa pemuda semuanya tercengang dan menatapnya 
dengan heran. 


Tidak ... apa lagi yang terjadi? 


Apakah Anda berencana untuk menemukan sesuatu? 


Kader veteran Kou masih berkata: "Selanjutnya, agar semua 
orang lebih memahami semangat kebangsaan bangsa China 
kita, saya akan menyanyikan" Kantata Sungai Kuning 
"untuk semua orang." 


Nyanyikan hantu! 
Sistem macet dan pasti, dan segera mulai melolong: (Ah | 


Kader veteran Kou pada awalnya siap untuk pergi, tetapi 
sekarang dia secara kasar disela, dan dia tidak bisa 
membantu tetapi merasa lebih tidak puas. Dia mengerutkan 
kening, menyentuh anaknya dengan serius, mendesis, 
"Jangan menggonggong!" 


Semua orang di Paviliun Nanfeng saling memandang, dan 
ada keheningan di lapangan. 


Tidak ... tidak ada yang menelepon ... 


"Aku takut aku tidak mabuk dan bingung," Shot Ji juga 
sedikit tercengang, "Aku sudah mengatakannya, biar tidak 
kalian semua naik dan mengisinya ... Sekarang bagus, aku 
akan isi, apa yang harus saya lakukan? " 


Dia melambaikan tangannya, memberi isyarat kepada 
beberapa orang untuk bangun bersamanya, dan berusaha 
keras untuk mengirim Kou Qiu kembali ke kamar. Setelah 
kembali ke kamar, kader tua Kou melepas sepatunya dan 
berdiri di tempat tidur, masih tidak mampu menahan 
keinginan untuk mempopulerkan pendidikan sosialis, dan 
menginjak selimut dengan tangan di belakang 
punggungnya. arti dari nilai inti sosialis. " 


Beberapa anak bahkan tidak tahu arti kata yang ada di 
mulutnya, hanya karena kesalehan anak menanganinya 
dengan santai: "Ya, ya, apa yang Ayah katakan itu baik." 


Meskipun kami tidak memahami satu kalimat pun. 


Kou Oiu sangat tidak puas dengan penonton ini, dan berkata 
dengan serius: "Kamu tidak bertepuk tangan." 


Tepuk tangan asal-asalan segera terdengar, dan tombak 
bahkan menyebabkan dua teriakan. 


Sistem tampaknya telah melihat adegan Kou Qiu berurusan 
dengan dirinya yang imut setiap saat. 


Ini benar-benar sekelompok orang yang baik. 


Anak laki-laki yang baik menidurkan Kou Qiu, satu untuk 
mengangkat selimut, satu untuk tidur, dan yang lainnya 
untuk membantu menepuk punggung. Ketika dia akhirnya 
tertidur, anak laki-laki itu berdiri dengan lemah dan mulai 
berjalan keluar. 


Ruangan menjadi sunyi lagi. 


Ketika pintu berderit dan cahaya lilin yang redup di koridor 
terpantul, burung-burung di luar jendela terbang dua atau 
tiga kali lewat napas. Sesosok mendorong pintu dan 
perlahan membelai dahi Kou Qiu. 


Dia membelai dahi pemuda itu ke satu sisi, menundukkan 
kepalanya, dan diam-diam menatap wajah yang diterangi 
oleh sisa cahaya itu. 


Xu menyadari gerakannya, dan pemuda itu bergerak tiba- 
tiba, mengusap pipinya ke atas dengan mendengus. Kulit 
dan dagingnya, yang tampak seperti mantel susu, 
semuanya bergesekan dengan telapak tangan kepompong 
yang telah aus karena memegang berbagai senjata 
sepanjang tahun. 


Oiu Yu tiba-tiba bergidik. 


Dia perlahan-lahan mengangkat tangannya lebih tinggi, 
bulu matanya gemetar di antara jari-jarinya, seperti kupu- 
kupu yang ditangkap oleh sayapnya. 


Setelah disentuh selama setengah hari, Kou Qiu akhirnya 
dengan enggan memiliki beberapa pemikiran, dan tanpa 
sadar berbalik ke samping dan memeluk tangan pria di 
sampingnya, dan berkata dengan suara sengau: "Jenderal 
Qiu?" 


Pria itu melompat mendengar suara itu, dan tanpa sadar dia 
kembali, seolah-olah dia takut akan membangunkan 
pemuda itu. Dia menarik tangannya, melihat orang di 
tempat tidur untuk waktu yang lama, dan melihat bahwa dia 
tidak menanggapi, jadi dia mengulurkan tangannya lagi dan 
menyentuhnya dengan ragu-ragu. 


Setelah beberapa saat, dia tampaknya telah mengambil 
keputusan, menggulung selimut, dan memeluk orang itu 
bersama dengan selimut di lengannya. 


Tun Long, yang terbangun, berpegangan pada lilin untuk 
membuka pintu, dan melihat pemandangan ini agak 
bingung, "Ayah?" 


Ayah besarnya bersenandung dengan sungguh-sungguh, 
menggendong bayi besar itu lebih erat lagi, takut bayi besar 
itu akan membeku. 


Sang naga menelan ternganga. 
"Kamu ... kamu ..." 


Qiu Li berkata dengan acuh tak acuh, "Aku punya sesuatu 
malam ini, dan aku harus kembali ke rumah." 


Tun Long menatapnya, merasa campur aduk. 


Tidak, Anda dapat kembali ketika Anda kembali, mengapa 
kita harus memeluk bos kita! 


Kami masih membutuhkan dia untuk mengarahkan dan 
bersiap untuk membuka kembali besok! 


Lengan Qiu Yu menggunakan sedikit kekuatan untuk 
menggendong bayi besar itu lebih erat, hampir ke daging 
dan darah di dadanya. Dia mengerutkan bibir tipisnya dan 
menjelaskan: "Butuh waktu sekitar satu jam untuk 
menangani hal-hal itu." 


Tunlong: "... jadi?" 


Jenderal Qiu menerima begitu saja: "Saya ingin melihatnya." 


Jangan biarkan selama satu jam? 
Apa-apaan ini! 
"Aku mengambilnya." 


Setelah mengucapkan kalimat ini, pria itu tiba-tiba 
membuka jendela. Angin malam dari luar menyerbu masuk, 
dan dia dengan ketat menjaga orang di pelukannya, dan 
melompat dari ambang jendela, dan melompat langsung 
dari lantai dua. 


Tunlong menggertak, dan buru-buru bergegas ke jendela 
untuk melihat, dan melihat pria itu menggendong ayahnya 
ke dalam kereta. Dalam sekejap mata, kereta itu bergerak 
empat kuku dan melarikan diri tanpa menoleh ke belakang. 


Meninggalkan Tunlong sendirian, dia berdiri di depan 
jendela dan tidak bisa berkata-kata. 


Dia berkata, mengapa orang ini tidak mengganggu siapa 
pun ketika dia muncul? Begitulah perasaan dicongkel 
langsung ke koridor. 


Para jenderal besar, tidak bisakah mereka bertindak seperti 
raja gunung? 


Han Ping tidur nyenyak, juga terkejut oleh suara itu, dan 
berjalan ke pintu. Dia melirik dengan heran, dan bertanya, 
"Di mana Ayah?" 


Tunlong berkata: "Kamu terlambat." 


Itu sudah dirampok dan dibawa pergi secara langsung. 
Postur itu, seperti bandit yang menyambar kerabat. 


Botol berisi botol hanya satu poin, "Big Daddy?" 
Tunlong mengangguk. 


Lalu apa lagi yang perlu dikhawatirkan? Han Ping berkata 
sambil tersenyum, Tidak apa-apa membiarkan Ayah 
membawanya pulang. Dia akan pergi ke perjamuan istana 
malam ini. Aku khawatir aku tidak akan punya banyak 
waktu untuk melihatnya sepanjang hari, jadi saya benar- 
benar ingin panik. " 


Tunlong menggigil, dan berkata dengan tulus, "Jangan 
membuatku jijik lagi." 


Pikirkan tidak bisa berpisah selama satu jam? Kemudian cari 
saja tali untuk mengikat keduanya. 


"Tapi kalau sudah begini," Tun Long berkata pelan, "Aku 
punya ide untuk menghasilkan uang ..." 


Keesokan harinya, Kou Oiu bangun di Rumah Jenderal. 


Dia membuka matanya dengan hampa dan melihat 
sekeliling, melihat tenda tinta dan cuci yang tergantung di 
tempat tidur, dan kemudian melihat dekorasi yang terlihat 
seperti gua salju di sekitarnya, hatinya perlahan menjadi 
jernih. Setelah beberapa saat, pria itu benar-benar 
membuka pintu dan masuk. Melihat dia sudah bangun, dia 
maju dengan sangat alami dan menepuk rambut di atas 
kepala pemuda itu. 


Kou Oiu bertanya: "Mengapa saya datang ke sini?" 


Jenderal Qiu mengenakan kostum hitam saat ini, dahinya 
sedikit berkeringat, seolah-olah dia baru saja kembali dari 
pelatihan seni bela diri di luar. Dia berjalan ke baskom, 
membasahi tangannya dengan air dingin, dan menjawab 
dengan singkat: "Saya membawa mereka kesini." 


Kou Qiu tertawa, berkedip, tetapi melihat dompet di 
samping tempat tidur. Itu menggembung, seolah diisi. 


"apa ini?" 


Dia mengulurkan tangannya dengan rasa ingin tahu dan 
mengambilnya. Setelah menuangkannya, dia menyadari 
bahwa ada sekitar tiga sampai empat ratus batang emas 
dan perak di dalamnya. Semuanya dipoles dengan sangat 
halus, dan sedikit berat di telapak tangannya. . Jenderal Qiu 
menyeka tangannya dengan kain bersih, dan menjelaskan: 
"Kamu membukanya hari ini. Benda-benda ini untuk 
digunakan orang." 


Kou Oiu kemudian teringat bahwa dia memegang paha 
emas. 


Bukan hanya pahanya yang kuat dan bertenaga, tapi ada 
juga emas. 


Dia berkedip, sebelum dia sempat mengatakan apa-apa, dia 
melihat pria itu mendekat dengan sebuah kotak di 
tangannya dan menuangkan semua permata di dalamnya ke 
tempat tidur. Ukiran emas, perak, dan giok serta perhiasan 
cemerlang itu hampir membenamkan lutut Kou Qiu. 


Dia menatap tumpukan harta berharga itu dengan 
tercengang, dan melihat pria itu mengulurkan tangannya 
dan menyentuh kepalanya lagi, berkata, "Pegang untuk 
bersenang-senang." 


Ini bukan... 


Kader tua Kou sama sekali tidak bisa memahami pikiran 
kelompok orang kaya ini Begitu banyak harta karun, 
bagaimana cara bermain dengan mereka? ? 


Mungkin karena emosi di matanya terlalu jelas, pria itu 
mengerutkan bibirnya, dan berkata dengan suara rendah: 
"Ini tidak lebih baik dari kamu." 


Dia berdiri tegak, tampak serius, dan mengulangi kata-kata 
barusan, "Ambil. " 


Kou Qiu: "..." 


[Tidak,] Setelah kembali ke Paviliun Nanfeng, dia tidak bisa 
membantu tetapi berkata kepada anaknya, (Mengapa dia 
pikir saya akan bermain dengan ini? 


Anak sistem dapat melihat dengan jelas, (Kotak perhiasan 
yang Anda berikan kepada Zha Gong tetapi dikembalikan 
secara tragis ada di atas meja. 


Kou Qiu tiba-tiba menyadari. Aku takut Qiu Yu melihat hal- 
hal itu dan berpikir dia juga senang dengan kesayangan ini. 


Sistem mentweet beberapa kali dan berkata: (Saya tidak 
tahu berapa banyak waktu yang dibutuhkan untuk 
mengumpulkan begitu banyak ... Ayah saya benar-benar 
berdedikasi, dan juga seorang laki-laki. 


Sepertinya level penggemar sisa otak telah meningkat lagi. 


Kou Qiu tidak punya waktu untuk memperhatikannya, dan 
dia telah dikirim ke gerbang Paviliun Nanfeng. Sekarang 
bait plakat di atas telah diganti seluruhnya, dan empat 
karakter Akademi  Nanfeng digantung di pintu, 
menampakkan aroma buku. 


Para bustard tua di rumah bunga sebelah berdiri di luar 
meminta pelanggan. Melihat dia datang dari kejauhan, dia 
tidak bisa menahan ejekan, "Bukankah ini Bos Liu, kenapa? 
Sekarang saya telah mendapatkan terlalu banyak uang, 
saya siap untuk membuka perguruan tinggi? " 


Ketika dia mengatakan ini, dia tidak bisa menahan ejekan. 
Jelas, dia tidak percaya bahwa Duan Cun dapat mengubah 
Xiaozhiguan menjadi akademi. Tapi Kou Qiu tersenyum 
padanya dan mengenalinya, "Ya." 


Bola mata bustard tua hampir jatuh dari rongga mata 
mereka, 


Benar-benar buka akademi? Dia mengguncang kipas kecil di 
tangannya, dan mengguncang aroma yang memabukkan, 
Tidak, bos Liu, aku tidak menyebutmu. Paviliun Nanfeng-mu 


sekarang menjadi nama yang terkenal, jadi mengapa repot- 
repot? cara curang ini untuk menghasilkan uang? " 


Ketika dia mengatakan ini, dia tidak bisa menahan tsk. "Ini 
tidak seperti gedung kita. Aku baru saja pergi ke Langyue 
untuk waktu yang lama. Sepertinya separuh langit runtuh. 
Sisa angin sepoi-sepoi hanyalah benih yang sakit. Lebih baik 
mengandalkan dia. Aku akan melakukannya sendiri, ibuku. " 


Kou Qiu tidak mengatakan sepatah kata pun, tetapi 
mengeluarkan saputangan dari lengan bajunya dan 
mengusap bait di kedua sisi lebih cerah. 


Setelah dia selesai menyeka, dia mengangkat kepalanya 
dan tersenyum pada bustard tua itu. 


"Saya tidak mengharapkan mereka menghasilkan uang," 
katanya datar, "Uang tidak ada artinya bagi saya." 


Patung tua itu mengangkat alisnya, seolah-olah dia telah 
mendengar sesuatu yang sangat konyol. 


"Lalu apa yang akan kamu lakukan," dia tertawa, "untuk 
menyelamatkan semua makhluk?" 


Kader veteran Kou berkata: "Makhluk Pudu tidak berani 
berbicara, yaitu menjadi mata pencaharian yang bersih dan 
menghidupi diri sendiri." 


Dia memeriksa tampilan kartu saat ini lagi di depan pintu, 
dan kemudian dia perlahan-lahan mengangkat kakinya. 


Aula sudah berubah. 


Kou Qiu memerintahkan orang untuk memukul dua belas 
layar besar, dan hanya ada lapisan tipis kain putih di antara 
mereka, dan sosok di belakangnya bisa terlihat samar- 


samar. Kedua dinding itu penuh dengan buku. Salah satu 
ujungnya ditulis dengan kata-kata dan ujung lainnya ditulis 
dengan gambar. Beberapa lukisan pemandangan digantung 
di luar, dan tintanya tercoreng dalam corak yang berbeda. 


Han Ping mengantar, dan ekspresinya sedikit khawatir. 


"Ayah," katanya dengan suara rendah, "Hanya kami, apakah 
ada yang benar-benar membelinya?" 


Kou Oiu tidak menjelaskan banyak padanya, dan langsung 
memerintahkan orang untuk membawa lukisan botol itu ke 
akademi lukis dan kaligrafi lain di jalan. Tapi setengah jam, 
seorang selebritis yang masuk ke toko melihat sekilas 
lukisan itu, dan menghabiskan lima puluh tael perak untuk 
membelinya secara langsung. Sampai dia keluar, dia masih 
menghela nafas bahwa lukisan itu kuat. 


Lima tael perak, setelah dikurangi satu atau dua tael yang 
dikumpulkan oleh lembaga seni lukis dan kaligrafi lain, 
hanya tersisa empat tael di tangan Han Ping. 


Tapi dia memegang empat ratus tael perak, tapi itu lebih 
panas dari empat ratus tael yang dia kumpulkan 
sebelumnya, dan tangannya hampir membakar lapisan 
daging. 


Tun Long tidak khawatir tentang itu. Dia duduk di belakang 
layar dan menunggu seseorang datang untuk membeli buku 
Catatannya, "Saya menjual semua buku catatan yang biasa 
saya jual!" 


Fu Xiao dengan cemas berkata: "Kalau begitu kita buka 
pintunya?" 


Kou Qiu mengangguk dan berkata, "Buka pintunya." 


Jadi, Fu Xiao mengambil seruling, menembakkan tombak 
dan berbicara tentang piano, Semua orang menahan nafas 
dan menunggu pengunjung pertama datang. 


Ini setengah hari. Ada tamu, tapi mereka semua adalah 
pelanggan lama Paviliun Nanfeng. Mereka sedikit 
tercengang ketika masuk untuk melihat postur ini. Lalu ada 
orang yang menarik mereka untuk membeli lukisan. Pria- 
pria ini ada di sini untuk bermain dengan mereka. pantat. Di 
mana mereka ingin membeli sesuatu? lukisan dan kaligrafi! 
Oleh karena itu, dia pergi dengan kakinya, mencibir 
sebelum pergi, dan berkata terus terang bahwa Bos Liu 
tidak gila. 


Menjelang siang, beberapa orang pasti akan merasa sedikit 
sedih. 


Apa yang membuat frustrasi? Kou Qiu mengangkat 
sumpitnya, dan mengajari mereka dengan kata-kata yang 
sungguh-sungguh, Dulu, ada seorang pria yang mencoba 
lebih dari 2.000 bahan untuk menemukan sesuatu agar 
berhasil. Sekarang kita hanya menunggu setengah sehari, 
apakah akan menyerah di tengah jalan? " 


Tunlong Nahan, "Ayah, mengapa saya tidak pernah 
mendengar orang ini?" 


Kou Qiu: "..." 
Aneh kalau kamu pernah mendengarnya. 


Dia berpikir sejenak, lalu berkata, "Apakah petasan sudah 
dinyalakan di luar?" 


Botol itu bertuliskan: "Ini belum dirilis." 


"Kalau begitu tunggu makanannya," kata Kou Qiu sebagai 
penutup, "lepaskan meriamnya juga, jadi seseorang harus 
datang." 


Setelah beberapa lama, meriam yang berderak membuat 
sebagian besar burung di pohon itu tertegun, dan hanya 
burung gagak yang tetap berdiri tegak. Menelan naga itu 
tidak beruntung, dan menghancurkannya dengan batu 
kecil, tetapi kipas yang diangkat oleh sayap gagak itu 
berhidung abu-abu dan membuat perutnya marah. 


Dengan marah, dia ingin membuka labu dan melepaskan 
ular itu. Ular itu menjulurkan kepalanya di tengah jalan. 
Seorang sarjana yang baru saja menonton sedikit tertarik 
datang dan melihat sekilas surat merah cerah itu. Dia 
sangat takut bahwa dia tidak melakukannya. tidak melihat 
ke belakang. 


Satu-satunya tamu sangat ketakutan. 


Kou Qiu melihat penampilan Tun Long yang bersalah, dan 
tidak tahan untuk memarahinya, jadi dia harus percaya 
pada hati nuraninya dan berkata, "Ini pasti hari yang buruk 
bagi kami." 


Di penghujung hari, ada empat pelanggan tetap yang 
mencoba datang untuk prostitusi, dan satu pelanggan baru 
yang ditakuti. 


Para kader tua sudah lelah. 


Setelah kembali ke Rumah Jenderal di malam hari, Qiu Yu 
bertanya tentang situasinya hari ini, dan Kou Qiu 
menjelaskan situasi sebenarnya dari Men Keluogue. Setelah 
berbicara, Jenderal Qiu sangat bijaksana Keesokan harinya, 
orang-orang yang datang untuk membeli lukisan dan buku 
hampir menembus ambang batas Akademi Nanfeng. Pintu 


depan ramai dengan orang, dan hanya dua jam setelah 
pintu dibuka, stok di dalamnya terjual habis. 


Tunlong masih senang, "Saya tahu buku saya akan laku!" 
Botol yang berisi: "..." 
Lihat anak laki-laki konyol ini. 


Apakah jelas bahwa ayah kita laris? Apa hubungan kredit ini 
denganmu! 
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Kader tua Kou tidak bodoh. Dia baru saja mengatakan 
kepada Jenderal Qiu malam sebelumnya bahwa keesokan 
harinya, para tamu yang datang untuk membeli lukisan dan 
kaligrafi berada dalam aliran yang tak ada habisnya, dan 
satu demi satu hampir memujinya ke langit. Jika tidak ada 
hubungan antara keduanya, dia bisa membiarkan anaknya 
menelan ular. 


Botol Menelan jelas juga Men Oing di dalam hatinya, dan 
menoleh dan berkata kepada Kou Qiu: "... Ayah, bisnis kita 
tidak berharga." 


Lukisan dan kaligrafi yang kami lukis, ayah besar yang 
membayarnya, dan pembeli serta penjual semuanya adalah 
anggota keluarga kami sendiri. Di mana saya bisa 
mendapatkan sedikit lebih murah? 


Kou Oiushen setuju, dan ketika dia kembali ke rumah 
jenderal hari itu, dia bertanya tentang itu. 


Jenderal Oiu terlihat sangat polos, seolah dia menanyakan 
tiga pertanyaan. 


"Saya tidak tahu," dia melepas pakaian pengadilannya, dan 
menambahkan, "Para tamu itu memiliki penglihatan yang 
baik, dan mereka harus benar-benar menghargai mereka." 


Kedengarannya sangat tinggi. 


Kou Qiu: "..." 


Dia menarik napas, sedikit tercengang, hanya melangkah 
maju dan dengan samar menatap mata berat pria itu. 


"Lihat aku dan katakan padaku," katanya lembut, 
"Bukankah ini yang kamu pesan?" 


Mata dipernis Jenderal Qiu menatapnya dengan tegas 
Setelah beberapa saat,  tenggorokannya tiba-tiba 
menggulung ke atas dan ke bawah, dan dia menarik orang 
itu tanpa peringatan, mencium bulu mata yang lebat, dan 
memeluknya lagi Dengan kelopak mata yang gemetar. 


Tiba-tiba, Kou Qiu, yang dicium oleh kekasihnya, terlihat 
bingung, dan system cub bisa melihat sekilas, (Ayah 
mengira kau melihatnya begitu manis. 


Kou Qiu mengembalikan rambut yang telah diacak oleh pria 
itu kembali ke posisi semula, merasa sedikit tidak berdaya. 


Jenderal itu tidak menatap matanya. 


Dia tersenyum dan menghela nafas, sudah mengetahui 
jawaban pihak lain. 


Ini jelas tulisan tangan Jenderal Qiu. 


Apa lagi yang bisa dilakukan, siapa yang membuatnya 
menjadi penyerang perhatian di dunia ini? Saya benar-benar 
tidak bisa tidak menyalahkan orang ini. 


Para kader tua harus menunggu dengan sabar. 


Pada hari kedua, akademi itu masih klise, tapi 
bagaimanapun juga, buklet pertama terjual. Semua orang di 
akademi sangat senang. Dua kendi berisi anggur berkualitas 
dibuka semalam. Mereka digali dari bawah pohon di pintu 
masuk Akademi Nanfeng. Guci-guci itu ditutup rapat 


dengan lumpur kuning, dan lumpurnya terlempar. Ketika 
Anda turun dan membuka segel altar, Anda bisa mencium 
aroma anggur yang jernih dan panjang. 


Aku bahkan belum berbicara, tapi aromanya sepertinya 
memabukkan. 


Naga itu menelan energi bosnya dan memindahkan toples 
itu ke atas, dan menyeka kotoran di atasnya dengan kain 
bersih, memperlihatkan tubuh dari lumpur merah. Dia 
melihat ke arah stoples dan berkata: "Pada awalnya 
dikatakan bahwa itu akan dibuka ketika tubuh telah ditebus 


Tetapi sekarang dia tidak perlu menebusnya lagi, dan tentu 
saja dia tidak perlu menunggu sebotol anggur ini untuk 
waktu yang tidak ditentukan. Tunlong melambaikan 
tangannya dengan arogan, dan beberapa orang segera 
melangkah maju dan menuangkan cairan bening ke dalam 
mangkuk yang bagus. 


Naik turunnya lompatan melonjak. 


Anggur yang baik membutuhkan produk. Swallow Dragon 
menyesapnya, hanya untuk merasakan seribu rasa 
bertumpuk di dadanya. Rasanya asam, manis, pahit, dan 
pedas, seolah mengubur semua barangnya selama 
bertahun-tahun. 


Dia dengan senang hati menghabiskan sisa cangkirnya, dan 
kemudian dia menampar lidahnya, merasakan niat impulsif 
datang langsung dari ujung lidahnya. 


"Anggur yang enak!" 


Botol di sampingnya mendentingkan gelas dengannya dan 
mengeluarkan suara benturan yang jelas. 


Setelah seteguk ini, dia meminum semua kesedihan dan 
kesedihan di paruh pertama hidupnya. 


Apa yang akan terjadi selanjutnya? 


Tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi di masa depan, 
tapi yang berdiri di sini sekarang bukan lagi naga kecil Cina 
yang menelan naga yang terkenal. 


Hari-hari mulai berada di jalur yang benar sedikit demi 
sedikit. 


Untuk menjual kaligrafi dan kaligrafi dengan lebih baik, 
setelah berdiskusi dengan Han Ping, Kou Qiu memutuskan 
untuk mengubah lukisan pemandangan dalam kehidupan 
sehari-hari - isi lukisan tersebut berhubungan langsung 
dengan isi pamflet  Tunlong setiap hari, atau 
pemandangannya. digambarkan di dalamnya., Atau 
karakter baru yang menarik, secara bertahap menerima 
sambutan. Tunlong selalu suka menulis tentang roh gunung 
dan hantu, dan wanita serta pria di pena itu seperti dia, 
dengan pesona yang tak terlukiskan, mencubit jiwa orang 
dalam kegelapan. Ketika Han Ping sedang melukis, gayanya 
menjadi hantu dan tidak menentu. Alis cantik itu digantung 
di museum seperti ini. Kadang-kadang bahkan Kou Oiu 
lewat, tapi dia terkejut dengan roh rubah yang berkibar di 
atas. Syok. 


Beberapa tukang menghindari lukisan ini, mengatakan 
bahwa lukisan itu dapat disedot dalam sekejap. 


Kou Oiu tertawa bodoh. 


Meski masih belum banyak bisnis, setidaknya ada empat 
atau lima hari. Kadang-kadang, pelanggan tetap datang ke 
pintu, tetapi itu masih dianggap sebagai bekas rumah kecil, 
dan mereka datang untuk memerintahkan naga untuk 


menelan beberapa orang. Akibatnya, mereka diseret keluar 
oleh tukang yang kuat, dan mereka menggunakan kekuatan 
fisik mereka untuk melaksanakan pendidikan ideologis yang 
mendalam. 


Tuan Bai, yang telah datang dengan Qiu Xun sebelumnya, 
juga datang lagi. 


Tuan Bai adalah seorang kenalan lama di sini, dan 
hubungannya dengan Tunlong telah diperdalam berkali-kali. 
Di hari yang sangat dingin, dengan kipas lipat di tangannya, 
dia mengguncangnya dengan sangat segar, dan berjalan 
langsung ke pintu, "Yo, bos Liu, apakah kita sekarang 
membuka bisnis lagi?" 


Dia berdiri di depan pintu dengan penuh minat, dan 
memadatkan energinya untuk melihat tanda di atasnya 
sebentar. 


Dari tampilan ini, saya sangat terkejut. 


"Akademi Nanfeng? Bos Liu, apakah kita benar-benar 
mengubah ini menjadi akademi kaligrafi dan lukisan?" 


Ketika orang-orang itu memberitahunya sebelumnya, dia 
masih mendengarkannya sebagai lelucon. Dia telah jatuh 
cinta selama bertahun-tahun, dan dia benar-benar tidak 
pernah mendengar kemungkinan mengubah Xiaohaoguan 
menjadi akademi. Tapi sekarang dia melihat tanda ini 
dengan matanya sendiri, dia tidak bisa tidak 
mempercayainya. 


Paviliun Nanfeng adalah sebuah tumpah ruah. Di antara 
Harta Karun Penghargaan Bunga, lima tempat teratas 
hampir tidak dapat diambil oleh Paviliun Nanfeng. Hanya 
satu Langyue milik Menara Oingfeng, dan sekarang sudah 
lama menghilang. 


Dapat dikatakan bahwa Paviliun Nanfeng adalah yang 
memimpin. Mengapa Anda tidak membuang penghasilan 
harian yang mudah ini, dan melakukan pekerjaan tanpa 
pamrih dan melelahkan untuk menjual lukisan dan kaligrafi? 


Alih-alih berjalan di jalan yang mudah, saya hanya ingin 
berjalan di jalan yang terjal dan tandus ini. Tuan Muda Bai 
benar-benar tidak bisa memahaminya. 


Dia bersandar di kursi dalam, dan membuka mulutnya untuk 
berkata: "Saat ini, ada seorang pengusaha kaya di Jiangnan, 
yang berbisnis dari atas." 


Dia mengulurkan tangannya dan menunjuk ke atas, lalu 
berkata lagi, "Pengusaha kaya sekarang memiliki nama 
pedagang kekaisaran, dengan kekayaan kekayaan, dan 
modal emas dianggap sebagai tanah. Dia mencari seorang 
pemuda tampan. . Saya melihat Han Ping agak mirip dengan 
alis dalam lukisan itu. Sekarang dia sudah tidak muda lagi, 
mengapa Anda tidak menganggapnya sebagai bos Liu dan 
membiarkan orang-orang Zhang Fushang datang untuk 
melihat satu sama lain? " 


Mendengar ini, botol di sampingnya tercengang. Dia 
menunduk, menahan pandangan yang tidak bisa dijelaskan 
di matanya yang panjang, dan masih perlahan membawa 
cangkir teh di tangannya ke meja, tepat di sebelah tuan 
putih. 


Dia tertawa pelan dan berkata, "Tuan Muda Bai benar-benar 
dikagumi. Han Ping sekarang sudah terlalu tua, jadi saya 
tidak berani mengatakan bahwa dia benar-benar bisa 
melayani Tuan Zhang dengan baik." 


Tuan Bai mengguncang kipas lipat lagi, jelas tidak puas 
dengan jawaban, "Tuan Zhang bisa longgar dan perhatian 
kepada orang, tapi dia tidak lebih dari 30 tahun. Saya pikir 


dia cocok untuk Anda, apa bedanya ? Apakah kamu peduli? 


Han Ping tersenyum dan berkata, "Siapakah Han Ping, siapa 
yang memenuhi syarat untuk mengatakan bahwa dia tidak 
puas dengan guru yang begitu mulia?" 


Kou Qiu mengerutkan kening setelah mendengar ucapan 
sombong Han Ping. 


Namun, dia tidak segera mengatakan apapun. 


Han Ping masih menolak dengan sopan, dan meminta Bai 
untuk tidak menyebutkan masalah ini di depan majikan 
Zhang. Setelah itu, dia masih selembut dan setenang 
sebelumnya, dan hanya ketika tidak ada yang bisa 
dilakukan, dia akan menunjukkan penampilan yang agak 
terganggu. 


Beberapa hari kemudian, Zhang, yang diucapkan oleh putra 
kulit putih, datang ke pintu. 


Ketika dia melangkah ke Akademi Nanfeng, akademi itu 
mengirimkan seorang tamu yang masih menganggap 
tempat ini sebagai seorang pemuda. Tamu itu masuk dan 
ingin menemui Fu Xiao tanpa sepatah kata pun. Melihat 
beberapa orang datang untuk membujuknya, dia semakin 
marah. Dia terus terang meminta pemerintah untuk 
memenggal kepala semua orang yang berani memaksanya. 


Hanya beberapa orang kecil, bisakah kamu benar-benar 
membersihkan setelah kamu mengecat beberapa sapuan? 
Dia melompat dan berkata, Tuan kaya! Siapa yang tidak 
berani datang untuk menemani tuanmu, tuan-- 


Dia tidak menyelesaikan apa yang dia katakan, karena 
Tunlong melepaskan ular dari labu miliknya sekaligus. 


Tamu itu tiba-tiba berubah menjadi bisu, hanya mendengus 
dan terengah-engah, seperti ayam jago bermahkota merah 
mencubit lehernya, dan hanya bisa menggoyangkan bulu- 
bulu jambul di kepalanya dengan lemah. 


Dia melihat lingkaran tukang yang kuat di sekitarnya, dan 
setelah beberapa lama, dia kehabisan kata-kata dari 
mulutnya. 


"Kamu ... kamu ..." 
Han Ping berjongkok di depannya perlahan. 


"Anak ini," bisiknya lembut, "Kami melakukan bisnis yang 
serius di sini. Jika kamu mencari kesenangan lain, kamu 
sebaiknya pindah ke tempat lain secepat mungkin." 


Melihat wajah tamu itu, dia dengan santai menambahkan, 
"Lagipula, kamu bisa melihat apa yang tertulis di plakat ini, 
tapi naga yang menelan ular tidak bisa memahaminya." 


"Tapi aku melihatmu di Flower Appreciation Baojian," tamu 
itu tetap berteriak, "Kamu jelas-jelas bajingan! Kamu adalah 
salah satu dari kamu yang memiliki kewarganegaraan 
tingkat rendah--" 


Senyuman di permukaan botol berangsur-angsur 
menghilang. 


"Kami yang telah menjadi basis, tetapi hidup kami tidak 
lebih rendah dari Anda," dia menatap langsung ke mata 
pelanggan, matanya gemetar, dan dia tidak tahu apakah itu 
kesedihan atau sesuatu di sampingnya. " Dalam hidup ini, 
Kata tak berdaya, anak takut dia tidak mengerti. " 


"Tidak apa-apa, dan aku akan memahaminya nanti." 


Dia perlahan berdiri tegak, mencoba membuat orang-orang 
membuang tamu yang terkejut ini keluar pintu, tetapi dia 
mendengar suara lain tiba-tiba datang dari belakang, "Saya 
mengerti." 


Tiba-tiba, bagian belakang yang berisi botol itu menegang. 
"Aku tahu." 


Bos Zhang, yang melangkah ke sini untuk pertama kalinya, 
mengulangi kata-kata barusan, dan hanya menatap lurus ke 
arah pria di depannya, di punggung kurusnya, "Saya 
mengerti, tuan kedua-jadi, Anda dan budak itu Ayo kembali 
? H 


Botol berisi tidak melihat ke belakang. 


Dia hanya berkata: "Kamu telah mengakui orang yang 
salah." 


Tapi suaranya parau. 


Tuan Zhang menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
pahit: "Setelah bertahun-tahun, saya secara alami tidak 
dapat mengenali penampilan Anda; tetapi lukisan itu tidak 
akan berubah, dan sapuan kuas juga tidak asing bagi saya. 
Saat itu, saya belajar dengan Anda untuk itu. lama 
Bagaimana Anda tidak tahu seperti apa lukisan Anda? " 


Han Ping masih berdiri dengan keras kepala, dan bahkan 
menolak untuk berbalik melihat orang ini. Dia hanya 
meremas telapak tangannya sedikit, dan mengatakan ini 
lagi. 


Laa Kamu salah orang." 


Bos Zhang menghela napas dengan bodoh, tetapi tidak 
memaksanya, tetapi berkata: "Saya akan datang besok." 


dia pergi. 


Botol itu jatuh dan duduk di kursi, dan ada kekosongan 
sesaat di permukaan. Tuan kedua itu seperti seutas benang, 
menarik hatinya sekaligus, mencoba menariknya kembali ke 
dua puluh tahun yang lalu. 


Tapi dia bergoyang, dan menarik hati yang gelisah itu 
kembali. 


Tidak bisa memikirkannya. 


Saat itu, anak yang diajari melukis di pelukan ayahnya itu 
kini menjadi tamu tak tahu malu yang telah berguling- 
guling di debu. 


Di mana dia bisa mengenali teman-teman lamanya ini? 


Kou Qiu tidak ada di akademi, jadi Tun Long 
mencondongkan tubuh ke depan, melihat botol dengan rasa 
ingin tahu, dan pergi untuk melihat bagian belakang bos 
Zhang pergi sambil berpikir. 


"Dengan botol?" 


Dia tidak menjawab dengan botol, bibirnya terkatup rapat, 
dan dia menutup matanya dengan paksa. 


".. Dengan botol?" 


Tun Long berteriak lagi, sedikit kekhawatiran muncul di 
hatinya, dan dia mengguncangnya dengan baik. Pemuda itu 
baru saja bangun dari pikirannya, menatapnya, dan berkata, 
"Apa yang kamu lakukan?" 


Tunlong menjilat biji melon dan bertanya, "Siapa itu tadi?" 


Han Ping tidak ingin menjelaskan secara rinci, dan hanya 
mengatakan secara samar: "Tamu yang mengaku salah." 


Tunlong menatapnya sebentar, baru kemudian perlahan 
menyipitkan matanya. 


Sore itu, begitu Kou Oiu kembali ke museum, Tunlong 
langsung menjilat biji melon hingga ayahnya bergosip. Dia 
duduk di kursi di kamar Kou Qiu dan berkata dengan serius: 
"Ayah, saya pikir ada kekasih dengan botol." 


Kader tua Kou benar-benar sangat peduli dan langsung 
bertanya: "Benarkah?" 


Ya, Tunlong meludahkan sepotong kulit biji melon, 
menceritakan apa yang dia lihat dan dengar hari ini, dan 
dengan senang hati berbagi gosip yang diperoleh dengan 
susah payah ini dengan Kou Qiu. Ayah tidak melihat wajah 
Han Ping saat itu, lalu Hututuuo adalah wanita pemarah 
yang telah ditinggalkan dan sekarang tidak ingin makan 
rumput yang membalikkan ini-saya sudah memutuskan, dan 
saya akan menulis ini di cerita pendek berikutnya. " 


Kou Oiu tidak peduli dengan apa yang tertulis di buku cerita 
pendek, dia hanya peduli pada putranya, "Seperti apa orang 
itu?" 


Menelan naga begitu lama berpikir, dan akhirnya 
memberikan jawaban: "Mereka memiliki mata, hidung dan 
mulut." 


Kader tua Kou: "..." 


Tun Long berkata: "Ayah, kami telah melihat begitu banyak 
pria sebelumnya, di mana saya dapat membedakan yang 


mana!" 


Kiri dan kanan semuanya bersifat pribadi, tetapi beberapa 
adalah orang yang lebih baik, dan beberapa adalah orang 
yang keras kepala. Bagaimanapun, setelah tidur, mereka 
pada dasarnya sama. 


Kou Qiu mendengar dia berkata bahwa tamu ini akan 
datang besok, dan dia tidak pergi ke jalan keesokan harinya, 
dan berkonsentrasi menunggu menantu keduanya datang 
ke pintu di Akademi Nanfeng. 


Bos Zhang benar-benar datang lagi, dan membawa sekotak 
penuh dangdang perak, dan membeli semua lukisan dengan 
botol. 


Dia tidak banyak bicara dengan Han Ping. Namun, botol itu 
tidak ada hari ini dan tangannya menodai tinta dari batu 
tinta beberapa kali. 


Kader veteran Kou mencium buah dari budidaya. 


Sedikit yang dia tahu bahwa setelah masalah ini sampai 
pada Jenderal Qiu, Jenderal Qiu segera menyadari dari situ 
bahwa posisinya sebagai dermawan nomor satu mungkin 
terguncang. Untuk mencegahnya berpindah tangan, dia 
segera mengadakan perjamuan di rumah jenderal. Layar 
dengan lukisan botol digunakan pada perjamuan, yang 
sangat mengaguminya, dan menekankan kebijaksanaan dan 
pandangan ke depan dari pemilik Akademi Nanfeng. 


Berkat Tunlong, anekdot romantis antara dia dan pemilik 
Paviliun Nanfeng telah lama menyebar ke seluruh penjuru 
ibu kota. Sekarang mereka mendengar ini, para pejabat 
saling bertukar pandang, dan hati mereka menjadi lebih 
dalam. 


Pada hari kedua, Akademi Nanfeng mengantarkan 
kerumunan baru, dan beberapa orang termasuk Han Ping 
sibuk menghibur, dan mulut mereka masam karena tawa. 


Kou Oiu tidak mengkhawatirkan perguruan tinggi lagi, dia 
memiliki hal-hal yang lebih penting untuk dikhawatirkan. 


Agak absurd untuk mengatakannya, tapi kader tua Kou 
benar-benar ingin membuat serangan yang penuh 
perhatian. 


Apa hal pertama yang harus dilakukan dalam serangan 
perhatian? 


Ini kencan yang tak terlupakan dan spesial untuknya, Zhang 
Luo! 


Jadi Kou Qiu merenung untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya memutuskan bahwa pada hari Festival Musim 
Semi, dia mengundang Jenderal Qiu keluar untuk melihat 
lentera. 


Begitu dia melamar, Jenderal Qiu sangat gembira, dia 
setuju. Dia juga bertanya kepadanya: "Haruskah saya 
membiarkan gerbong menjemput Anda?" 


Kader tua Kou menggelengkan kepalanya lagi dan lagi, dan 
dengan serius memveto kepulangannya, "Tidak." 


Ekspresi pria itu menjadi gelap. 


"Aku harus menjemputmu," kata Kou Qiu, "Aku akan 
menemuimu di gerbang Istana Jenderal malam itu." 


Hati Jenderal Qiu awalnya senang melihat orang ini, dan 
kemudian setelah dia pergi, dia merasakan sesuatu yang 
tidak beres. 


.. Apa artinya "Aku harus menjemputmu'"? 
Apakah ini agak aneh? 


Kou Oiu, yang berkencan dengan Zhang Luo untuk pertama 
kalinya, sedikit gugup. 


Semua pakaiannya hari ini dibuat oleh anak-anaknya di 
museum. Jubah bulu rubah putih bagian dalam dan luar Yun 
Oing membuatnya semakin jelas bahwa wajahnya kecil dan 
putih, dan kulitnya terpantul sehingga dia hampir bisa 
melihat pembuluh darah biru muda berputar-putar di dalam. 


Ketika dia menjulurkan kepalanya keluar dari mobil, bahkan 
Jenderal Qiu, yang terbiasa melihatnya pada hari kerja, tidak 
bisa menahan tercengang. Setelah itu, pria itu terbatuk 
sedikit, masuk ke dalam mobil, dan meletakkan tangannya 
di atas kepalanya terlebih dahulu, mengusap rambut rubah 
pada jubahnya, dan mengusap rambutnya seolah sedang 
menggosok kelinci. 


Kou Qiu: |... Jika ini terus berlanjut, saya tidak harus 
menunggu sampai paruh baya, saya mungkin bisa menjadi 
Mediterania. 


Bahkan jika rambut saya cukup subur, Anda tidak bisa tidak 
memeras rambut saya setiap hari! 


Anak laki-laki dari sistem mengisi citra ayah tuan rumah, 
Mediterania, di dalam hatinya, dan segera bergidik, dan 
berkata dengan ketakutan yang berlama-lama: (Ayah masih 
tidak menyentuhnya. 


Mengerikan sekali menjadi botak. 


Jalanan sangat ramai. 


Kou Qiu membuka tirai untuk melihat, semua jenis lentera di 
luar dihubungkan menjadi potongan-potongan, bunga 
teratai, ikan mas, kepingan salju ... ada warna-warni dan 
cemerlang, dan cahaya lilin melompat terhubung ke Bima 
Sakti di tanah., Sungguh bunga perak pohon api. Kou Qiu 
sendiri tampaknya mengerumuni galaksi ini, terpesona oleh 
kejutan yang begitu besar. 


Jenderal Qiu melihat bahwa dia menyukainya sekilas, dan 
diam-diam mengeluarkan perak yang rusak, dan sementara 
pemuda itu hanya melihat probe, dia memerintahkan 
penjaga bayangan yang menyertainya untuk membeli 
lampu. 


Shadow Guard berbisik: "Jenderal, pembelian macam apa?" 


Jenderal Giu menoleh ke belakang dan mulai melihat di 
mana tatapan Kou Qiu tetap. 


"Lihat itu!" Kader tua Kou kebetulan berbalik saat ini, dan 
menunjuk ke pria di sebelahnya dengan heran, "Monyet 
yang memancing bulan, itu sangat realistis!" 


Hati Jenderal Qiu bergetar ketika dia melihatnya dengan 
mata yang lurus dan ceria, dia tidak bisa membantu tetapi 
mengulurkan tangannya lagi dan menyentuh kepala 
pemuda itu. 


Setelah beberapa saat, dia dengan tenang berkata, 
"Beberapa dari mereka." 


Dia berhenti, dan kemudian berkata: "Monyet yang sedang 
mencari bulan pasti memilikinya." 


Shadow Guard terbunuh dan menghilang dalam sekejap 
mata. 


Arus orang meningkat, dan gerbong secara bertahap tidak 
dapat bergerak maju. Kou Qiu dan pria itu turun dari mobil 
dan mengikuti kerumunan itu dan berjalan menuju parit di 
luar kota sedikit demi sedikit. Mereka berjalan jauh dan 
melihatnya, dan ketika mereka melihat sesuatu yang 
mereka sukai, mereka berhenti untuk membelinya dan 
memegangnya di tangan mereka. 


Jenderal Qiu juga membelikannya manisan haw dan 
menjejalkannya ke tangan pemuda itu. 


Suasana di kota tidak sepenuhnya konservatif, pada Festival 
Shangyuan kali ini, adalah saat dimana anak-anak lelaki dan 
perempuan yang berada pada masa kasih sayang Shao Ai 
bertunas. Jalanan penuh dengan wewangian yang 
memabukkan, dan sachet dan sachet lembut itu tampaknya 
memiliki mata, dan jatuh ke pelukan orang di hadapan 
pemiliknya secara akurat. 


Kou Qiu juga mengambil banyak hal, dan menatap mata 
gadis-gadis yang terbang di atas, dan dia sedikit tercengang 
untuk sementara waktu. 


Mungkin karena temperamennya yang lembut, wajah ini 
memang lembut, dan tidak ada kekurangan dari gadis-gadis 
seperti itu. Sebelum dia bisa kembali, dia melihat pria di 
sebelahnya tiba-tiba mengerucutkan bibir tipisnya, 
mengambil sachet di pelukannya, mengarahkannya dengan 
matanya, lalu mengangkat tangannya dan melemparkannya 
kembali dengan cara yang sama. 


Kou Qiu: "..." 


Sachet itu kembali membentur pelukan gadis itu dengan 
mantap. Gadis yang dihancurkan itu jelas tidak pernah 
mengira bahwa barang-barang yang dikirim akan kembali 


suatu hari nanti, dan dia tampak agak bingung untuk 
sementara waktu. 


..Apa ini? 
Apakah ini sesuatu yang harus dibuang? 


Ketika mereka tidak percaya pada kejahatan dan ingin 
membuangnya lagi, mereka melihat sekilas wajah kusam 
pria itu, dan mereka tidak bisa menahan ngeri. Mereka 
merasa bahwa kulit kepala mereka mati rasa, dan mereka 
harus mengambil kembali apa yang ada di tangan mereka. 


Jenderal Qiu merasa puas. 


Sambil menggandeng tangan pemuda di sampingnya, dia 
berjalan sampai ke parit, sudah ada banyak orang di tepi 
sungai. Lentera berbagai warna dengan lembut didorong 
dan ditempatkan di sungai, bergoyang di sepanjang air 
menuju jembatan. Permukaan air dipenuhi bayang-bayang 
cahaya lilin yang berdenyut, seolah-olah itu adalah bintang 
tenggelam lainnya yang berlawanan dengan bintang- 
bintang di langit. 


Kou Qiu berjongkok di tepi sungai dan juga menggoda air. 
Air memercik di antara jari-jarinya, dan dia tersenyum dan 
bertanya, "Apakah jenderal ingin membuat permintaan?" 


Pria itu memandang wajahnya yang terperangkap di bawah 
bulan dan lilin, pada cahaya dan bayangan di atasnya, dan 
pada mata yang bisa melihat dengan jelas bahkan dalam 
bayang-bayang. Tenggorokannya bergerak, dan dia 
berjongkok di samping pemuda itu, dan berkata dengan 
sungguh-sungguh, "Tentu." 


Ada catatan di lentera yang baru saja kubeli Kou Qiu dengan 
hati-hati meratakan selembar kertas berukuran satu inci 


persegi ini, dan kemudian menggunakan sikat yang telah 
disiapkan sebelumnya untuk menuliskan keinginannya 
sedikit demi sedikit. 


Setelah dia selesai menulis, dia tidak melihat ke belakang, 
jadi dia menyembunyikan kertas di tangannya, 
menggantungnya di lampu, tersenyum dan kembali 
menatap pria itu. Jenderal Oiu juga telah selesai menulis, 
dia menggantung kertas di lampu, dan kemudian dengan 
lembut mendorongnya, dan lampu lotus bergoyang menuju 
jarak di sepanjang gelombang. 


Kou Qiu melihat kedua lampu ini menghilang perlahan, dan 
berkata, "Saya tidak tahu apakah saya bisa membawanya ke 
hilir." 


Jenderal Qiu dengan tegas berkata: "Pasti." 


Kou Qiu balas menatapnya dengan heran, matanya bersinar, 
tapi dia tersenyum lagi: "Bahkan jika kamu tidak bisa 
mendapatkannya, tidak masalah " Suaranya rendah, 
menunjukkan kelembutan yang bercampur dengan kasih 
sayang ini. , "Jika saya tidak bisa kembali, saya akan 
memberi tahu jenderal secara langsung." 


Jenderal Qiu sudah merencanakan untuk membiarkan 
Kougiu dicegat Mendengar ini, dia tiba-tiba berhenti. 


Keduanya tiba di hilir. Sungai berangsur-angsur berubah 
menjadi beting, dan lentera yang tak terhitung jumlahnya 
tinggal di sini, berputar-putar di pantai. Seseorang telah 
lama mencari lampu, tetapi setelah beberapa saat, 
seseorang secara bertahap menemukan bahwa ada sesuatu 
yang tidak beres, "Kenapa ada kata kebencian pada begitu 
banyak lampu?" 


Kou Oiu melihat sekeliling sebentar, dan kembali menatap 
Jenderal Qiu dengan heran. Pada saat yang sama, Jenderal 
Oiu telah mengenali salah satu Kou Qiu dari ribuan lentera, 
Dia tidak ingin lentera itu jatuh ke tangan orang lain, jadi 
dia menariknya ke atas air dan memegangnya basah di 
tangannya. 


Apa yang Qiu Yu tulis ada di tangan Kou Qiu. 


Keduanya saling memandang untuk sementara waktu, 
tetapi Jenderal Qiu mencoba menenangkan wajahnya dan 
berkata, "Buka dan lihatlah." 


Mereka masing-masing membuka catatan di lampu. 


"Saya bersukacita dengan Anda." 


Jenderal Qiu memimpin untuk mengatakan dengan keras, 
kemudian menekan bibirnya dengan erat, seolah-olah dia 
dengan paksa menekan sesuatu. Ada emosi yang luar biasa 
di matanya, setengah hari kemudian, dia dengan tenang 
mengangkat matanya untuk melihat pemuda itu. 


Wajah kader tua Kou sedikit merah. 


Dengan pipi merah tipis, dia kembali menatap pria itu 
dengan serius. 


Emosi di mata Jenderal Qiu menjadi sedikit tidak bisa 
dijelaskan, dan akhirnya dia membelai rambutnya dan 
berbisik: "Milikmu." 


Hati Kou Qiu tiba-tiba dipenuhi dengan firasat aneh. 


Dia perlahan membuka catatan di tangannya, dan dia 
benar-benar melihat sederet kata di dalamnya yang persis 
sama dengan miliknya. 


"Saya bersukacita dengan Anda." 


Para penjaga gelap berjongkok di pohon, dan hati mereka 
sangat bahagia. 


Tidak sia-sia mereka menaruh lebih dari lima ratus ini di 
sungai, tetapi mereka masih memiliki hubungan. 


Anak laki-laki dari sistem itu juga sangat tersentuh di dalam 
hatinya, tetapi tidak melupakan topiknya. 


[Poin kunci,] Ini mengingatkan tuan rumahnya, (Poin kunci! 


Kader tua Kou mengambil nafas dalam dan menunjukkan 
keberaniannya sebagai serangan yang kuat. 


"Jenderal Qiu," bahkan lehernya memerah, tetapi dia 
bersikeras mengatakan setiap kata, "Mungkin, apakah Anda 
ingin tidur dengan saya?" 


Tidur di sofa yang sama ini jelas bukan tidur di sofa yang 
sama. 


Warna di mata Jenderal Oiu tiba-tiba menjadi lebih dalam, 
seolah-olah dia sedang mengamati seekor kelinci gemuk 
yang dengan putus asa meletakkan kayu bakar di bawah 
panci dan berpikir untuk mencuci dirinya sendiri dan 
melompat ke dalam panci. 


Kou Qiu tiba-tiba terlihat oleh matanya, lalu mundur 
selangkah dan menelan. 


"Qiu ... Jenderal Qiu?" 

Mengapa Anda melihat saya seperti ini? 

Apakah Anda tidak berhenti membesarkannya? 
Jenderal Oiu berkata dengan bodoh, "Oke." 

Kou Qiu samar-samar merasa ada yang tidak beres. 


Dia mengkonfirmasi dengan bajingan itu lagi, (Dia tidak 
mengangkatnya, kan? 


Sistem melihat ayah dan suaminya tanpa berkedip, dan 
berkata: (Ya, ya, ya. 


Ya, tidak salah, itu benar. 


Tubuh Anda bisa diserang dalam sekejap! 
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Kou Qiu kemudian dengan aman mengikuti Jenderal Qiu 
kembali ke rumah sang jenderal. Fakta telah membuktikan 
bahwa dia mungkin merasa sedikit lega lebih awal. 


Dia menyiapkan semuanya terlebih dahulu, pasta putih itu 
dikemas dalam kotak bundar emas kecil, dan itu 
memancarkan keharuman yang samar, seperti bunga dan 
buah-buahan, tetapi juga seperti rumput, mengingatkan 
orang-orang akan hari-hari musim semi yang hangat. Kou 
Oiu dengan patuh mencoba membantu pria itu melepaskan 
ikat pinggangnya, dan menirunya seolah-olah orang-orang 
di dunia merawatnya. 


Bibir dan lidah terasa panas, seperti menjilati manisan. 


Dia meletakkan tangannya di punggung Jenderal Qiu, dan 
dia menunggangi kepalanya melawan pria itu. Dia jelas 
merasakan otot-otot orang-orang di bawahnya tegang, dan 
garis-garis di sekujur tubuhnya mengerahkan kekuatan, 
yang tampaknya ditekan secara paksa. apa. 


Kou Qiu menepuknya dan membujuknya dengan sangat 
serius: "Tenang, jangan gugup." 


Dahi Jenderal Qiu mengeluarkan keringat, dan lapisan tipis 
mengalir di dahinya, dan dia bisa melihat air yang cerah. 
Dia mengencangkan bibir tipisnya, tenggorokannya 
menggulung ke atas dan ke bawah, dan ada gelombang di 
matanya, menutupi langit. 


Kou Qiu masih mencoba membuka kotak bundar itu, dan 
pada saat yang sama menghibur pria itu: "Tidak sakit, ini 


akan sangat nyaman - tahan saja sebentar." 
Jenderal Qiu diam. 


Dia menatap pergelangan tangan pemuda itu yang terbuka, 
mencoba mengeluarkan pasta dari kulit dan dagingnya 
seperti sepotong tahu yang empuk - semakin Anda 
melihatnya, semakin banyak apinya. Dia membungkam 
tenggorokannya dan bertanya perlahan: " Dapatkah saya 
membantu Anda?" 


Kou Oiu berkata dengan penuh syukur: "Terima kasih." 


Dia melewati kotak di tangannya, dan pria itu 
mengambilnya dan membukanya dengan sedikit tekanan di 
tangannya. 


Kou Qiu juga mengulurkan tangannya, mencoba untuk 
mendapatkan benda itu kembali, tetapi melihat bahwa jari- 
jari pria itu menggali sebagian kecil darinya, dan dia 
memegangnya di ujung jarinya yang putih dan lembab, 
aromanya menjadi semakin jelas, cerah mengaitkan jiwa 
manusia. 


Kader tua Kou sedikit tertegun. 


Sebelum dia selesai berbicara, pria itu tiba-tiba bangkit dan 
mengambil inisiatif. 


Ini tidak sama dengan yang kita katakan! 


Kou Qiu masih shock, dan tanpa sadar ingin mendorong 
orang menjauh. Tapi tangan yang menahannya seperti besi 
solder, dan nafas Jenderal Qiu terasa panas, dan panas 
hampir membakarnya. 


Itu berubah menjadi genangan air. 


"Duan Cun ..." Dia mendengar pria itu berkata dengan suara 
rendah, "Kamu benar-benar membunuhku." 


Kou Oiu tidak bereaksi sampai orang yang sebenarnya 
datang ke pengadilan dan merasa bahwa dia telah ditipu. 


Katakan ya, jangan naikkan! 


Tidak ada yang namanya pandangan lamban pada kekuatan 
seperti itu! ! 


Jika ini tidak berhasil, 90% pria di seluruh kota kekaisaran 
akan dinonaktifkan, oke! ! ! 


Xu melihat pikirannya, dan Jenderal Qiu membuka 
mulutnya, menggigit ujung hidungnya, tidak ringan 
maupun berat. 


“Ini untuk orang lain," bisiknya, "Ini bukan untukmu." 


Rambut Kou Qiu terjalin dengan jari itu, dan dilingkarkan 
beberapa kali berturut-turut, dan ketika dilonggarkan, helai 
rambutnya sedikit melengkung. 


Tangannya dibasahi rambut lembut, seolah berendam di 
mata air yang sejuk. 


"Setoran segmen ..." 
Kou Oiu terpaksa menangis. 


Jenderal Qiu, yang lahir di medan perang, sangat pandai 
menembakkan senjata dan tongkat. Dia mengeluarkan 
segenggam harta karun langka dari gudang senjatanya, 
yang bahkan tidak disentuhnya pada hari-hari biasa. Masih 
ada rumbai merah tebal di bawah tombak. Meski tidak 


digunakan, itu masih sangat tajam dan berkilau. Dingin 
cahaya. 


Kou Oiu hanya diajari bermain dengan pisau ini sebentar, 
dan merasa pinggang dan kakinya terluka karena beban, 
dan dia tidak bisa menggunakan kekuatan apa pun. 


Oiu Yu harus menunjukkannya padanya. 


Tombak panjang ini ditipu olehnya, dan ia terbentur angin, 
dan pergelangan tangannya bergetar. Untuk beberapa saat, 
dia melihat sedikit cahaya dingin menari dengan cepat 
dengan gerakan itu. Setiap kali dia menikam musuh 
imajiner, dia membawa Sebuah perintah Kekuatan mati rasa 
dari kulit kepala manusia tampaknya dapat dengan mudah 
menembus hati merah terang musuh dan menembusnya. 


Kou Qiu terpaksa menonton juggling sepanjang malam, dan 
keesokan harinya subuh, bahkan suaranya menjadi rendah 
karena tepuk tangan yang berlebihan. Tampaknya pinggang 
dan kakinya bukan lagi miliknya, tetapi siapa yang akan 
memukulinya. Patah, dan secara kasar disatukan lagi. 


Hal pertama yang dia lakukan setelah bangun diam-diam 
berkata: (Azai. 


Sistem berdetak dan berkata: (Manis kecilmu saat ini tidak 
online. 


Kou Qiu berkata dengan nada tajam, dan mengulanginya 
lagi, (Azai. 


Sistem terus berpura-pura mati tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Kou Qiu memanggilnya lagi. Mengetahui bahwa dia tidak 
bisa bersembunyi, sistem mengeluarkan suara, dan 


mencoba menjual ayah angkatnya yang lucu, [chuu Mi? 


Kader veteran Kou memiliki keinginan untuk memukuli 
bajingan itu dengan kejam. 


Sistem tahu bahwa sudah waktunya untuk menyelesaikan 
rekening, dan segera membela diri: (Saya baru tahu tadi 
malam. 


Implikasinya adalah ini sebenarnya bukan niat saya! 
Kou Qiu haha. 


Setelah beberapa saat, dia berkata: (Lupakan, saya tidak 
akan menyalahkan Anda kali ini. 


Sistem itu menghela napas lega. 


Kader veteran Kou mulai melakukan pemeriksaan diri setiap 
hari, (Ini salahku. Kejadian ini memberi saya pelajaran yang 
luar biasa. 


Sistem penasaran untuk bertanya: (Apa? 


Kou Oiuyou dengan tenang berkata: [Jangan percaya rumor 
itu. 


Rumor tidak dangkal, dan tidak dangkal! 


Oiu Lin, yang bermain dengan tombak sepanjang malam, 
penuh semangat. Pada pagi terakhir, kaisar tidak bisa 
menahan untuk tidak melihatnya beberapa kali lagi dengan 
penampilan aneh itu, dan tersenyum pada pejabat sipil dan 
militer: "Itu Sepertinya ada sesuatu tentang Oiu Aiging. 
acara bahagia. " 


Lebih dari setengah dari seratus pejabat telah mendengar 
desas-desus di Beijing, dan ketika mereka mendengar kata- 


kata kaisar tiba-tiba, mereka gemetar, dan diam-diam 
menganalisis taruhannya satu per satu. 


Ada juga sarjana tua masam dan orang kuno yang mencibir 
gaya laki-laki ini. Setelah mendengar ini, mereka 
mendengus tidak ringan atau serius. Di depan umum, 
mereka tidak bermaksud untuk memberikan wajah ini 
kepada Qiu Xian, "Saya khawatir Jenderal Qiu telah hatinya 
Tidak bisa keluar dari Paviliun Nanfeng? " 


Jenderal Qiu tetap diam, ekspresinya di wajahnya tidak 
berubah sama sekali, tetapi dia melirik ke wajah kaisar, dan 
dia tidak tersinggung oleh komentar ofensif seperti itu. 


Kaisar berkata dengan penuh minat: "Oing Aiging?" 


Oiu Xu melengkungkan tangannya dan keluar dari 
kerumunan. Sosoknya setinggi dan lurus seperti pinus, dan 
tubuhnya panjang dan giok.Paksaan yang digunakan untuk 
bertarung di medan perang juga sedikit dilepaskan. 


Kaisar lebih tertarik dan berkata: "Apa yang Anda katakan?" 


Jenderal Qiu berkata dengan acuh tak acuh: "Menanggapi 
Yang Mulia, menteri tidak punya apa-apa untuk dikatakan." 


Ternyata baru saja mengenali kalimat itu tanpa 
membantahnya. 


Sarjana asam tua tiba-tiba tampaknya telah menerima 
perintah suci, alisnya terbalik dan matanya melebar, dan dia 
akan berbicara lagi, tetapi melihat bahwa orang di atas 
takhta tampak menggelengkan kepalanya tanpa daya, dan 
berkata: "Qiu Langkah Aiging, aku khawatir tidak terlalu 
seremonial. " 


"Namun," dia mengubah percakapan dan tertawa, "Akhir- 
akhir ini, saya juga telah mendengarnya - cinta Jenderal Oiu 
sedalam laut, yang benar-benar menyentuh, dan saya 
benar-benar tidak dapat menemukan alasan untuk 
menentangnya. " 


Dia melambaikan tangannya, dan lengan jubah 
kekaisarannya yang murah hati berkibar di udara. 


Segera seorang pelayan datang dan berkata, "Yang Mulia, 
apa pesanan Anda?" 


Kaisar berkata bahwa dia akan menghadiahi jenderal Oiu 
dengan seribu tael emas dan seribu keping sutra.Beberapa 
pejabat tua yang selalu mengikuti aturan hampir menatap 
ke luar, seolah-olah mereka sedang menyaksikan matahari 
terbit dari barat. 


Hubungan dengan pemilik Paviliun Nanfeng tidak jelas, jadi 
Anda benar-benar ingin memberi hadiah uang? 


Logika apa ini? 


Oiu Yu tidak terkejut, tetapi dia melengkungkan tangannya 
lagi dan berkata dengan suara yang dalam, Terima kasih, 
Yang Mulia, Longen. Kemudian dia berdiri kembali di antara 
para perwira militer, seolah-olah dia tidak memperhatikan 
tatapan yang dilemparkan oleh anak-anak di sekitarnya. 


Dia telah berjuang untuk kaisar selama tujuh atau delapan 
tahun, dan dia tahu persis apa yang sedang terjadi di hati 
keagungan ini. 


Kaisar curiga dan sensitif. Ini adalah penyakit jantung 
hampir semua penguasa. Ketika kekuatan punggawa 
mencapai puncaknya, dia bahkan tidak bisa duduk di kursi 
kekaisaran. 


Kelinci yang licik mati dan para antek memasak, burung- 
burung kelelahan, busur yang baik tersembunyi. Sekarang 
situasi di utara dalam damai. Mantan pemimpin yang 
memimpin tentara untuk berperang melawan musuh asing 
telah berubah dari jenderal yang membutuhkan imbalan 
besar menjadi seorang punggawa terlantar yang akan 
mengalahkan jasanya sendiri. 


Daripada mencari keluarga lain untuk menikah dengannya, 
lebih baik membuatnya menemukan seorang pria dan 
ditertawakan oleh dunia. Bagaimanapun, dalam hal ini, 
kaisar sendiri hanyalah seorang pemimpin yang murah hati 
dan baik kepada rakyatnya.Bagaimana dia bisa peduli jika 
Oiu Li diejek karena ini? 


Oiu Yu tahu pikirannya dengan jelas, tapi dia tidak ingin 
peduli padanya. 


Dia buru-buru kembali ke rumah, dan menemukan bahwa 
pemuda itu telah terbangun, tetapi dia sepertinya merasa 
lelah dan matanya masih tertutup. Kemerahan di sudut 
matanya belum sepenuhnya hilang, dan pipinya seputih 
giok, meringkuk di tempat tidurnya, menjadi semakin 
seperti kelinci dengan rambut putih dan mata merah. 


Qiu Yu membungkuk dan menepuk-nepuk kelinci gendut itu, 
hanya untuk menunjukkan ekornya tepat di belakangnya 
dan bergoyang dengan puas. 


Makanannya sangat enak. 


Kelinci gendut mulai mengkhawatirkan rambutnya, dan 
merasa bahwa cepat atau lambat, dia akan botak oleh 
seorang laki-laki. 


"Umum?" 


Suaranya parau, dan pria itu muncul lagi dan menciumnya. 


Bagus, pinggang dan punggung dipijat sedikit demi sedikit 
dengan tangan yang besar, otot dan urat yang sakit seakan 
rata, dan darah mengalir kembali. Dengan bau minyak obat 
yang keluar dari tubuhnya, tangan sang jenderal naik 
sedikit, dan dia bersenandung sedikit, "Tidur sebentar." 


Kou Qiu menutup matanya lagi. Dia tidur sangat nyaman 
dalam pelukan orang ini, seolah-olah sedang berendam di 
mata air. 


Tampaknya juga telah jatuh ke dalam madu. 


Akademi Nanfeng gagal menunggu bos muncul selama tiga 
hari berturut-turut, dan setiap orang memiliki poin di hati 
mereka. Han Ping memimpin situasi secara keseluruhan dan 
mengatur semuanya dengan tertib. Tidak ada masalah. Dia 
bahkan membujuk beberapa anak laki-laki yang hilang yang 
memiliki istri lengkap di rumah tetapi mencoba untuk keluar 
untuk bersenang-senang, dan membujuk pihak lain untuk 
berbalik. kepalanya dan memulai hidup baru. 


Dapat dikatakan sangat sesuai dengan nilai-nilai inti 
sosialisme. 


Kou Qiu kembali di hari keempat, setelah mendengar 
tentang ini, dia juga merasa lega. Akademi berangsur- 
angsur berada di jalur yang benar. Meskipun beberapa 
sarjana masih memandang rendah mereka, orang-orang 
sangat menyukai skrip dan album gambar ini. Skrip kecil 
menelan naga laris manis dari hari ke hari. Pada akhirnya, 
Fu Xiao mulai mempelajarinya Saya sedang menulis. 


Pada hari Lichun, Kou Qiu pergi ke toko pena dan tinta untuk 
membeli. 


Cuaca semakin hangat dari hari ke hari, warna hijau segar 
muncul di kota, dan itu lembut. Kou Oiu berencana untuk 
menunggu selama dua hari ini, jadi dia menutup pintu dan 
mengajak semua orang di museum keluar untuk jalan-jalan. 


Bos Bimohang juga kenalan lama, dan dia tersenyum saat 
melihatnya, "Bos Liu, di sini lagi?" 


Kou Qiu bersenandung, menyingsingkan lengan bajunya, 
dan pergi mengambil kuas itu. 


Hari-hari ini, dia telah dikalahkan oleh Oiu Li. Bubur sarang 
burung hampir tidak pernah berhenti, dan supnya direbus 
setiap hari di dapur. Diberikan makan dengan nikmat dan 
nikmat, kulit dan dagingnya menjadi putih dan berkilau 
dengan mata telanjang, dan ujung jarinya sedikit berbubuk, 
dan seluruh tubuh menjadi sedikit lebih cerah dengan 
pakaian musim semi. 


Pemilik perusahaan pena dan tinta itu meletakkan 
tangannya di lengan baju, masih mengamatinya dengan 
bercanda: "Kulit Bos Liu semakin baik dari hari ke hari." 


Hampir semua orang di kota ini pernah membaca aksara 
Tunlong, yang jelas tentang hubungan keduanya. Setelah 
mendengar ejekan ini, Kou Qiu tidak peduli, tapi hanya 
tersenyum dan sedikit menundukkan kepalanya. 


Dia bertukar beberapa kata dengan bosnya, dan Fang 
meminta tukang untuk memuat barang-barang yang dibeli 
ke dalam gerbong, dan kemudian mengangkat tirai gerbong 
dan duduk di dalamnya. 


Penjaga rahasia dari dua jenderal mengikutinya dengan 
diam-diam. 


Bos Chen dari toko Pen Mo menyaksikan pelanggan utama 
pergi, lalu menoleh dan terus membicarakan bisnisnya. Tapi 
dalam sekejap, dia melihat orang lain turun dari restoran 
seberang. Orang itu hanya seorang pelayan, tapi dia 
sombong dan mendongak. Seseorang memakai pola ular 
piton merah tua dengan naga ganda bermain mutiara di 
dahinya dan pinggang. Digantung di antara mereka adalah 
Shuangyu Jue, yang semuanya adalah produk terkenal, 
melihat ke sisi ini dari lantai dua. 


Bos Chen juga seorang pengusaha, dan dia tahu bahwa dia 
tidak mudah diprovokasi secara sekilas, jadi dia memiliki 
tiga poin rasa hormat dalam nadanya. 


"Saya tidak tahu apa yang Anda beli?" 


Namun, pelayan itu menggelengkan kepalanya, hanya 
membuka dompet di tangannya, dengan ekspresi sombong. 


"Aku tidak membeli apa-apa," katanya perlahan, dengan 
nada angkuh yang tak terhapuskan, "Aku hanya bertanya 
padamu. Siapa yang baru saja membeli pena dan tinta?" 


Bos Chen mengerutkan kening. Dia akan bertarung, dan dia 
mendengarkan penolong dan berkata dengan bingung, "Itu 
Bos Liu dari Akademi Nanfeng." 


"... Akademi Nanfeng?" 


Orang itu mengucapkan empat kata ini lagi, dan kemudian 
dia perlahan memunculkan senyuman, "Paviliun Nanfeng?" 


"Benar," tukang itu masih mengangguk, "Itu bekas Paviliun 
Nanfeng!" 


Melihat bawahannya telah berbicara, Bos Chen 
mengangguk dan berkata, "Sekarang Akademi Nanfeng." 


Mata budak itu tiba-tiba menyipit, dan dia mengambil 
sepotong perak di tangannya, melemparkannya langsung ke 
sana, dan kemudian naik lagi ke atas. Master di lantai atas 
sedang menunggu jawabannya, dan ada satu orang yang 
berdiri di sampingnya, dia sangat tampan, dan dia adalah 
juara saat ini. 


"Kembali ke pangeran, bukan orang lain," pelayan itu 
menundukkan kepalanya dan berkata, "Itu adalah bos Liu 
dari Paviliun Nanfeng." 


Orang ini bisa dibilang terkenal di kota, belum lagi yang 
lain.Hanya kemampuan ini membuat jenderal musuh yang 
mengalahkan patung besi dan perunggu bisa tergoda, tidak 
ada yang benar-benar berani mengatakan dia bisa 
menandinginya.Banyak orang bilang bahwa dia adalah 
orang asing. Bereinkarnasi, melakukan perjalanan khusus 
untuk membalas budi. Raja Duan secara alami telah 
mendengar desas-desus ini, tetapi dia belum pernah 
bertemu sebelumnya, tetapi sekarang dia tahu pada 
pandangan pertama, "Aku sangat putih." 


Tidak heran kalau ini sangat menarik. 


Sang juara Lang Shen Hanxiu meletakkan tangannya di 
samping dan tetap diam. 


Duan Wang hanya melirik tangan putih dari atas, lalu 
melihat ke leher yang terbuka, dia sudah sedikit tergoda. 
Tetapi karena ini adalah orang Qiu Xun, agak sulit untuk 
memulainya, jadi dia menghela nafas lagi dan lagi, "Sayang 
sekali!" 


Shen Hanxiu dengan jelas mendengar desahannya, tetapi 
berkata: "Apa yang disayangkan pangeran?" 


Raja Duan melambaikan tangannya dan berkata: "Sang 
juara tidak tahu keindahannya." 


Dia hanya menyukai kulit putih, seperti salju segar yang 
turun dari cakrawala, jelas menunjukkan kehangatan, tetapi 
ketika dia gemetar, dingin dan pahit. Setiap kali Raja Duan 
melihatnya, dia tidak bisa tidak merindukannya dan tidak 
bisa menahan diri. Ketika kepala bagian atas digosok 
menjadi warna, itu adalah plum merah di salju lagi. 


Hanya saja saat ini, sulit untuk melihat produk yang bagus. 


Dia menghela nafas dua kali lagi Shen Hanxiu sudah tahu 
apa yang dia pikirkan, jadi dia berkata: "Wang Ye akan pergi 
ke Menara Oingfeng untuk berjalan-jalan?" 


Raja Duan bangkit, dan amarahnya sulit untuk mereda 
untuk sementara waktu, dan dia benar-benar pergi. 


Hanya saja sekarang Menara Oingfeng telah kehilangan 
bulan, seolah-olah telah kehilangan jiwanya, dan sisanya 
bukan apa-apa. 


Warnanya yang tenang, hanya merek Oingfeng terbaik yang 
bisa bersaing, juga terbaring di tempat tidur karena 
kebiasaan tamu yang pernah bersamanya 
sebelumnya.Dalam beberapa hari terakhir, air beras belum 
menyentuh giginya. Raja Duan hanya berdiri di depan pintu 
dan menatapnya, melihat kulit pucat karena sakit, dan dia 
segera kehilangan minat. 


Melihat wajahnya, bustard tua itu tidak bisa menahan tawa, 
dengan hati-hati berkata: "Tuan, dapatkah Anda menarik 
perhatian Anda?" 


Duan Wang harus menutup matanya dan memilih sesuka 
hati. 


"Dia pergi." 


Pemuda yang dimaksud itu patuh dan menawan, 
mengikutinya ke dalam ruangan dengan patuh, lalu 
berlutut, dengan hati-hati memainkan seruling. Tangan Raja 
Duan menyentuh bagian belakang leher lawan, dan merasa 
tidak senang tidak peduli bagaimana dia menyentuhnya, 
tidak hanya apinya tidak menghilang, tetapi juga semakin 
terbakar. 


Pemuda di depannya masih bekerja keras, berteriak samar- 
samar: "Tuhan?" 


Namun, pria itu tiba-tiba kehilangan minatnya, mengerang 
pada dagingnya, dan menendang tiba-tiba. 


"Apa mereka semua!" 


Tendangan itu menendang bagian tengah perutnya, dan 
wajah pemuda itu pucat, tetapi dia harus menahan lututnya 
untuk datang dan menebus kesalahannya, membenturkan 
kepalanya ke tanah, membenturkan dengan keras, "Maaf 
Guru, Maaf Guru! " 


Duan Wang tidak melihatnya, tapi hanya berdiri dan 
mengulurkan tangannya. Para pelayan di ruangan itu sibuk 
menunggunya untuk mengikat kembali kemeja dan ikat 
pinggangnya, mengetahui bahwa tuannya sedang dalam 
suasana hati yang buruk, dan tidak ada yang berani 
memprovokasi dia. 


Bustard tua itu ada di depan pintu, dan ketika dia 
melihatnya keluar, hatinya terasa dingin. Dia tersenyum 
enggan, dan berkata: "Wang Ye tidak lagi tinggal untuk 
sementara waktu?" 


Duan Wang bahkan tidak menghadiahinya dengan Yu 
Guang, jadi dia melangkah keluar, dan Shen Hanxiu 
mengikutinya ke dalam kereta. 


Dia melihat lagi Paviliun Nanfeng di dalam mobil, dan Bos 
Liu ada di pintu, berbicara dengan dua pria muda. Xu Ye 
memperhatikan tatapannya, dan mata Bos Liu terbang ke 
sisi ini, dan kemudian dia dengan cepat mundur, leher 
putihnya tampak seperti batu giok yang indah penuh air. 


Raja Duan menurunkan tirai mobil dan mendesah rendah. 


Shen Hanxiu melihat semua ini di matanya, bibirnya sedikit 
mengerucut, dan hatinya berangsur-angsur memiliki 
spektrum. 


Semuanya mengikuti jalan di dalam hatinya. 


Dia tahu betapa terobsesinya Duan Wang dengan kulit 
ini.Seperti yang diharapkan, setelah tiga atau empat hari, 
para pelayan Istana Duan berinisiatif mengundangnya. 
Sikapnya sangat berbeda dari kepolosan biasa, dan nadanya 
sangat berbeda. Dengan suara yang bagus, seolah-olah 
Shen Hanxiu adalah salah satu yang paling populer di 
hadapan Raja Duan. 


"Baru-baru ini, pangeran telah kehilangan minat pada 
semua pangeran di mansion." Ketika dia pergi, pelayan 
dengan singkat mengungkapkan satu atau dua, "Saya ingin 
meminta Shen Zhuangyuan untuk pergi sebagai referensi." 


Shen Hanxiu tersenyum, tidak ceroboh, dan terus terang: 
"Para akar rumput tahu apa yang dipikirkan pangeran." 


Pelayan juga menghargai bahwa dia bisa melihat orang, dan 
nadanya lembut dan sedikit lembut, "Kalau begitu saya 


akan mengandalkan Shen Zhuangyuan untuk mencerahkan 
dan mencerahkannya." 


Shen Hanxiu mengangguk. 


Ketika dia melihat Raja Duan, kulit bangsawan surgawi ini 
memang tidak tampan, dan dia duduk di kursi dengan rasa 
kekurangan energi. Shen Hanxiu memberi hormat padanya, 
Duan Wangcai duduk sedikit, dan melambai padanya. 


"Shen Zhuangyuan," katanya, "ini benar-benar 
mengejutkan. Dalam dua puluh empat tahun terakhir raja 
ini, tidak pernah ada satu hari pun bagi seseorang untuk 
memikirkan hal ini ..." 


Shen Hanxiu jelas mengetahuinya, tapi dia masih berkata, 
"Saya tidak tahu siapa yang dikatakan pangeran?" 


Duan Wang berkata: "Han Xiu sudah tahu, kenapa repot- 
repot mengatakan ini!" 


Suara berkultivasi ini memiliki arti yang bagus tentang 
kedekatan. Duan Wang duduk lebih dekat, dan berkata: 
"Raja ini tahu bahwa Han Xiu memiliki banyak bukit di 
dadanya ..." 


Jika Kou Qiu hanyalah warga negara biasa, maka dia tidak 
perlu mengeluarkan pikiran seperti itu sama sekali. Temukan 
saja beberapa orang, ajak mereka lebih dulu, dan bicarakan 
yang lainnya. Dia adalah satu-satunya adik laki-laki hari ini, 
dan untuk alasan ini, dia yang paling disukai. Selir 
kekaisaran memegangnya seperti harta karun. Selama hal- 
hal tidak menjadi masalah besar, api tidak akan 
membakarnya, dan dia akan ditegur paling banyak oleh 
kaisar. Hukuman "omong kosong" akan didenda satu bulan 


gaji. 


Ngomong-ngomong, Kou Qiu sekarang adalah orang yang 
bermusuhan. 


Memerangi anjing masih tergantung pada pemiliknya, dan 
Duan Wang harus melihat wajah berujung tiga Oiu Yu, dan 
tidak bisa langsung mengambil tindakan. 


Bagaimana dengan itu? 


Shen Hanxiu tersenyum dan berkata, "Pangeran ingin 
makan domba yang enak ini, mengapa saya harus memilih 
ini saat anjingnya ada di sini?" 


Kata itu membangunkan si pemimpi. 


Raja Duan bersinar seketika, berpikir bahwa ketika Oiu Yu 
kembali, dia sudah menjadi miliknya, dan dia tidak bisa 
melakukan apa pun untuk dirinya sendiri.Mungkinkah dia 
bisa memalingkan wajahnya ke arahnya demi seorang 
pemuda! Berpikir seperti ini, hatiku terasa damai, dan dia 
buru-buru berkata: "Han Xiu mengatakan itu benar." 


Shen Hanxiu berkata lagi: "Hanya saja sang pangeran harus 
menunggu." 


"Tunggu, tunggu," Duan Wang tersenyum dalam, "aku 
khawatir ini bukan kematian rajaku." 


Mereka belum menunggu lama. 


Pada musim semi, terjadi kekeringan yang parah di 
beberapa tempat, dan tanaman tidak tumbuh selama 
berbulan-bulan, dan orang-orang menderita. Kaisar saat ini 
mengirim Qiu Xun keluar, secara pribadi mengawasi 
pengiriman makanan bantuan ke daerah bencana, dan 
mempercayakan pedang kepadanya, dan semua orang yang 
melanggar hukum akan disingkirkan. 


Shen Hanxiu segera datang ke Duanwang, mengatakan 
bahwa waktunya telah tiba. 


"Tapi bagaimana jika Bos Liu juga mengikuti?" 


Shen Hanxiu tersenyum dan berkata: "Guru, saya belum 
pernah mendengar alasan seperti itu untuk memimpin 
seorang pemuda dalam pekerjaan kantoran di masa lalu." 


Duan Wang memikirkannya, seperti yang diharapkan. 


Belum lagi perjalanan Oiu Xun tidak cocok untuk orang non- 
militer lainnya, hanya untuk mengatakan bahwa lengan dan 
kaki kecil Kou Qiu tipis dan lembut. Sekarang daerah yang 
dilanda bencana penuh dengan kesedihan, tidak ada 
makanan untuk dimakan, dan jika Anda pergi, tidakkah 
Anda meminta masalah? 


Tapi mereka semua salah menghitung hati suami ini. 
Kou Oiu benar-benar mengikuti pria itu. 


Tentu saja, keduanya punya alasan yang sangat bagus. 
Jenderal Qiu berkata bahwa dia pasti tidak akan bisa 
melempar bayinya yang besar sendirian di ibukota, dan dia 
harus bersamanya untuk menyentuh dan memeluknya. 
Kader tua Kou berkata bahwa dia sangat mengkhawatirkan 
orang-orang di daerah bencana dan tidak sabar untuk terjun 
jauh ke dalam upaya bantuan bencana. Baris pertama. 


Untuk lebih membantu daerah yang dilanda bencana, dia 
bahkan mengambil semua uang tunai dari akademi, 
menggantinya dengan makanan dan pakaian, dan juga 
memasang dua gerbong, siap mencurahkan sedikit 
kekuatannya sendiri untuk orang-orang di daerah yang 
terkena bencana. 


Ketika Shen Hanxiu tiba-tiba mendengar berita itu, dia 
bingung. 


la teringat setelah terjadinya malapetaka di usia muda, 
pihak lain tidak ingin lagi masuk ke wilayah bencana, 
mengapa ia berubah amarah sekarang? 


Apakah Anda memperhatikan sesuatu, atau apakah Anda 
memiliki gambar lain? 


Shen Hanxiu lebih menyukai yang terakhir. 


Jika Kou Qiu mengetahuinya, dia pasti akan merasa bahwa 
pihak lain telah menghina gelarnya sebagai penerus 
sosialisme. 


Pemikirannya terlalu ruwet dan jorok. Tahukah Anda apa 
artinya melakukan segalanya untuk rakyat, mengandalkan 
rakyat untuk segala hal, apa artinya satu pihak dalam 
masalah, semua pihak mendukung, dan apa artinya untuk 
melayani rakyat? 


Bab 73 Congliang Ji Paviliun Nanfeng 


Bab 73: Congliang Ji Paviliun Nanfeng (9) 


Pagi hari di Akademi Nanfeng dimulai dengan suara ayam 
berkokok. 


Tukang yang belum sepenuhnya bangun dari tidurnya 
menyeret langkahnya untuk membuka pintu dengan malas. 
Botol di dalamnya sudah berganti pakaian. Cek inventaris 
naik turun dengan teliti. Sambil memegang buku rekening 
di tangannya, dia memeriksa kembali nomor yang telah 
diperiksa tadi malam, lalu mengangkat kepalanya dan 
mengucapkan beberapa patah kata kepada tukang. 


Ada suara keras datang dari luar pintu, gong dan genderang 
mengguncang langit, dan itu sangat meriah dan meriah. 


Han Ping meletakkan buku besar di tangannya dan 
memandang keluar dengan cemberut. 


"Apa yang terjadi di sini?" 


Tukang itu juga melihat ke luar pintu dan menjawab: "Oh, 
yang mana yang resmi ditetapkan, dan upacara 
pertunangan sedang berlangsung ..." 


Dia bangkit dan berdiri di depan pintu sebentar, dan tiba- 
tiba berkata, "Ini sepertinya dari keluarga Shen?" 


Han Ping tiba-tiba berdiri. 


Akademi Nanfeng tidak jauh dari jalan utama. Berdiri di 
ambang pintu, dia dapat dengan jelas melihat arus orang 
yang dijadwalkan. Merah itu cerah dan menyilaukan, dan itu 


ada dimana-mana, seperti duri yang menusuk langsung ke 
dalam hati. 


Hanping berhenti, mundur selangkah, dan menutup pintu 
dengan ketat. 


Kenapa kau menutup pintunya? Tiba-tiba terdengar suara 
Naga Menelan dari belakang, memperpanjang akhir, dengan 
sedikit kebiasaan kesombongan dan jijik, mengulurkan 
tangan, dan tiba-tiba mendorong pintu yang baru saja 
ditutup lagi., Isn ' Bukankah itu keputusan berikutnya? 
Apakah ada sesuatu yang tidak berani kamu lihat? " 


Terbiasa dengan amarahnya, Han Ping hanya menghela 
nafas dengan suara rendah. 


"Kamu juga harus memikirkannya untuk ayahmu ..." 


"Bagaimana menurutmu?" Tunlong mengerutkan kening, 
"Dia harus pergi dan melihat, dia tidak bisa melarikan diri!" 


Tak satu pun dari mereka pernah meragukan niat Duan Cun 
untuk Shen Hanxiu. 


Ketika Duan Cun pertama kali memasuki Paviliun Nanfeng, 
tetapi pada usia sebelas atau dua belas tahun, dia sudah 
belajar menjadi apik dan cantik, dan bertingkah laku seperti 
orang dewasa yang matang. Dia cepat dan rajin, memotong 
kayu, membakar api, membersihkan, menambahkan teh, 
semuanya kering, dan kadang-kadang dia tidak tahan, dan 
sangat mengantuk. Teh yang mendidih menghanguskan 
lengannya menjadi untaian gelembung panas., Walet Bottle 
tidak mendengarnya menangis. 


Ketika dia memasuki museum dengan membawa botol, 
Duan Cun dengan cepat tumbuh menjadi tangan kanan 
sang bos. 


Dia tidak pernah meneteskan air mata di depan siapa pun. 
Bahkan jika seorang pelanggan melihatnya terlihat tampan 
dan langsung menggunakan tangannya, dia tersenyum di 
wajahnya dan mendorongnya pergi tanpa bekas, dan 
mereka yang masih bisa menyanjungnya merasa senang. 


Orang seperti itulah yang tampaknya dipukuli dengan besi, 
tetapi Han Ping diam-diam melihatnya menangis di 


punggungnya. 
Saat itulah dia menerima surat. 


Itu bukan surat seperti selembar kertas kusut. Duan Cun 
terpelajar, melihatnya diam-diam di belakang 
punggungnya, lalu diam-diam memasukkannya ke dalam 
rok pakaiannya. Hanya saja bahu lurus itu perlahan 
menegang, lalu berguncang naik turun, dan Botol Tertelan 
berdiri di belakang pohon dan melihatnya sekilas menggigit 
bibirnya, tapi tanah di depannya dengan cepat membasahi 
sebagian kecil darinya. 


Dia tidak mendengarnya sampai dia mengenalnya.Duan 
Cun-lah yang penduduk desa itu belum lulus ujian dan 
harus menunggu beberapa tahun lagi. 


Mengapa Ayah tidak berpikir untuk pergi ke sekolah saat 
itu? Han Ping bertanya. 


Pemuda itu sedang bersandar di pagar Paviliun Nanfeng 
pada saat itu, Aroma di paviliun itu begitu berat sehingga 
ketika datang, itu tampak seperti tangan tak dikenal yang 
menutupi mulut dan hidung seseorang. Duan Cun 
menunduk dan memperhatikan gadis kecil itu duduk di 
pangkuan tamu, mengolok-oloknya. Cahaya lilin yang 
meloncat mewarnai seluruh tempat acara menjadi merah 
jingga, dan tirai gantung tertiup tinggi oleh angin malam 
Duan Cun memegang pipa dan hanya tersenyum tipis. 


"Ayah tidak memiliki bakat itu," katanya, "Aku tidak bisa 
belajar." 


Han Ping tidak mempercayai ini. Duan Cun jelas ingin 
belajar, kebijaksanaan serta kesadaran spiritualnya tidak 
kalah dengan siapapun. Tapi Duan Cun hanya mengambil 
seteguk asap lagi, meludahkan kabut, dan tidak 
mengatakan apa-apa lagi. 


Dia menyerahkan Shen Hanxiu sepanjang jalan, tapi dia 
masih tinggal di Nanfeng Hall ini, menjadi seorang bustard 
tua yang dibenci dan dibenci oleh orang lain. Preferensi dan 
ketulusan telah terkikis sedikit, dan yang tersisa hanyalah 
kulit yang terkondensasi oleh asap, hampir tidak 
membentuk bentuk manusia, dan tidak ada yang dapat 
melihat kekosongan di dalamnya. 


Pada tahun keempat naik tahta kaisar baru, Duan Cun 
memperoleh rokok emas dari seorang tamu Persia. 


Ini adalah pertama kalinya dia dengan jelas menunjukkan 
kesukaannya, dan dia tidak tahan menggunakannya bahkan 
ketika dia menggunakannya. Setiap hari, dia hanya 
meletakkan pistol rokok di lemari, menghargainya dan 
menaruhnya di kotak mahoni, dibungkus di kain sutra 
lembut. 


"Saat Ayah pergi," katanya sambil menyipitkan mata, 
"Dengan botolnya, aku akan memberimu Paviliun Nanfeng 
ini-aku tidak butuh yang di sampingku, berikan saja pistol 
asapnya." 


Han Ping berkata dengan heran, "Ayah akan pergi?" 


"Hei," Duan Cun mengetuk pipa yang biasa di sandaran 
tangan, dan senyum muncul di wajahnya, "Siapa yang akan 


pergi, tunggu. Ketika dia benar-benar bangun, aku bisa 
melakukannya." Keluar dari tempat ini. " 


Nada dan tampilan saat itu, termasuk botolnya, semuanya 
bisa diingat dengan jelas. 


Setelah menunggu perjalanan malam Duan Cun, ketika dia 
kembali, ekspresinya sangat berbeda. Pintu dengan botol 
terbuka untuknya, dan dia melihat pinggangnya kosong, 
dan pipa yang tergantung di atasnya telah hilang. 


"..Ayah?" 
Dia terkejut, "Kamu adalah " 


"Tidak ada," Xu Shi melihat kekhawatirannya, dan Duan Cun 
melambaikan tangannya padanya, "Aku mengambilnya, dan 
tidak ada pencuri." 


Dia naik ke atas tanpa henti beberapa saat, setelah 
beberapa saat, pipa yang tidak pernah mau dia gunakan 
diturunkan bersama kotaknya, dan dia diserahkan kepada 
tukang yang membantu melewatkan barang-barang itu oleh 
Duan. 


Han Ping menjadi lebih bingung, dan Duan Cun hanya 
berkata lama kemudian: "Berhenti." 


"Mengapa?" 
"......dia tidak suka." 
Katakan ya, baunya seperti angin dan debu. 


Duan Cun diam-diam berdiri di depan pintu belakang 
keluarga Shen malam itu, dan ketika dihadapkan pada 
pemuda yang mengerutkan kening dan melontarkan kata- 


kata seperti itu, dia hampir menangkap bau dirinya dengan 
panik. Memang berdebu, meski baru saja mandi dan 
berganti pakaian sebelum datang, bau kotor di tulang paha 
tidak bisa diubah. 


Tapi Shen Hanxiu hanya memiliki Mo Xiang di tubuhnya. 
Tangannya bersih, dengan bau gulungan, dan jari-jarinya 
panjang dan ramping, dan dia bahkan tidak memiliki 
kepompong di kepalanya. 


Duan Cun mengintip tangannya. Bahkan jika saya 
menyimpannya dengan balsem nanti, bekas di bagian atas 
tidak bisa dihilangkan. 


Dia berdiri di luar pintu, dan Shen Hanxiu berdiri di depan 
pintu. 


Mereka sepertinya dipisahkan oleh galaksi. 


Pistol merokok Jinyu juga diberikan kepada Shen Hanxiu, 
mengatakan bahwa itu mungkin digunakan nanti. Karena 
Duan Cun telah berhenti merokok, tidak ada gunanya 
menahannya, jadi dia membagikannya dalam semalam 
tanpa ragu-ragu. 


Setelah itu, dia mengangkat tangannya lebih dan lebih hati- 
hati, mengangkatnya seperti seorang sarjana. Dia berlatih 
kaligrafi, melukis, dan piano, berjuang untuk belajar 
keanggunan dan kesopanan. 


Tetapi setelah dia akhirnya dibesarkan, Shen Hanxiu tidak 
ragu-ragu untuk menarik garis dengannya. 


"Kamu-" dia mendengar bawahan rumah besar Shen 
membenci besi dan baja, "hal yang sama terjadi pada 
bencana alam, mengapa kamu jatuh di sini?" 


Ketika saya mendengar ini untuk pertama kalinya, bahkan 
orang yang baik hati dengan botol sangat marah sehingga 
dia hampir langsung memulai dan meraih teori kerah 
pelayan. Tapi Duan Cun hanya mengambil tangannya dan 
berkata dengan tenang: "Mereka benar." 


Botol berisi: "Ayah!" 


"Awalnya adalah perbedaan antara awan dan lumpur ..." 
Bibir Duan Cun bergetar, dan perlahan menyelesaikan 
kalimat, "Akulah yang melakukan hasrat semacam ini 
dengan sia-sia." 


Saya melakukan hasrat semacam ini dengan sia-sia! 


Angin di luar sangat kencang, ketika dia mendengar itu, dia 
menoleh dan berjalan ke arah angin. Setelah tidak 
mengambil dua langkah, dia jatuh ke tanah dengan sosok 
yang bengkok. 


Setelah itu, dia koma selama tiga hari tiga malam, dan 
ketika dia bangun, dia sepertinya mengesampingkan masa 
lalu. 


Mengandung botol hanya jika dia dirangsang. 


Tapi sekarang Shen Zhuangyuan akan menikah saat 
melihatnya, kegembiraan masa lalu sekarang memadat di 
atas kepalanya seperti awan gelap lagi. 


Mengapa Anda memilih ayah besar dan ayah kecil sebelum 
dia meninggalkan kota? 


Han Ping merasa cemas, tetapi dia mendengar derit jendela 
di lantai atas Seseorang menabrak jendela dan membanting 
jendela hingga terbuka. 


"Jangan ..." Dia mendengar suara bas yang teredam, "Di pagi 
hari ..." 


Segera setelah itu, suara ayahnya sangat pelan, seolah dia 
sedang membujuk sesuatu. Suara tangisan menjadi sedikit 
jelas, dan ekornya diikat, seolah-olah memiliki kail kecil, 
menggerakkan hati orang ke bawah dan ke bawah. 


Walet Naga: "..." 
Botol yang berisi: "..." 


Keduanya saling memandang, dan keduanya melihat 
keterkejutan di mata satu sama lain. 


Suara ini, bukankah terdengar hampir sepanjang malam 
tadi malam? 


Kenapa kamu disini pagi ini! 


Orang-orang di pesta tahu apa yang diwakili timbre ini. Jari 
Hanping patah dan menghitung berapa kali dia 
mendengarnya tadi malam dan pagi ini, dan merasakan 
pinggang dan kakinya mulai sakit. 


Siapa yang mengatakan bahwa jenderal tidak cukup baik? 


Jenis ini bukan pekerjaan, dia juga sangat ingin 
memilikinya, oke? 


Serigala di lantai dua mengguncang bulunya, menjilati 
semua bulu di seluruh tubuh kelinci yang gemuk, 
menjilatnya hingga basah, dan memakannya dengan puas. 
Saya harus mengatakan bahwa keahlian menembak 
Jenderal Qiu benar-benar hebat, ketika dia cepat, dia hampir 
tidak dapat melihat bayangan, tetapi ketika dia lambat, dia 


membuat kulit kepalanya mati rasa, dan dia tidak dapat 
membeli sedikit pun kekuatan. 


Kou Qiu dikalahkan hanya dalam dua atau tiga ronde, 
setelah itu ia terpaksa mundur ke tembok oleh lawan 
dengan mantap untuk menahan serangan dengan paksa. 


Sampai dia tidak bisa mengeluarkan apapun, dia menggigil 
setiap kali dia disentuh dengan ringan, dan kemudian Qiu Li 
menyentuhnya dan perlahan-lahan mencabut pisaunya ke 
sarungnya. 


"Pegang erat-erat," pria itu berkata dengan suara rendah, 
"Jangan biarkan keluar." 


Dia mencium kening pemuda yang berkeringat itu lagi dan 
bangkit untuk meminta air. Botol itu sudah diperintahkan 
untuk merebus air, dan ketika ember itu penuh dengan air 
panas, Oiu Lifang melangkah ke dalam ember dengan 
pemuda itu di pelukannya. 


Kou Qiu menghela nafas lega saat air hangat langsung 
mengalir. 


Uap airnya kabur, Jenderal Qiu menyisir bulunya, 
mengawasinya bersandar di lengannya, sangat lelah 
sehingga dia bahkan tidak ingin mengucapkan sepatah kata 
pun, dia membantunya menepuk punggungnya. Pegal di 
punggung dan punggung sudah mereda Kou Qiu hanya 
menutup matanya, tapi dia mendengar suara gong dan 
genderang kembali lagi. 


Kou Qiu begitu gelisah sehingga dia tiba-tiba membuka 
matanya, "Siapa?" 


Polusi suara di pagi hari! 


Sistem cub juga sangat tidak puas, (Saya menyelesaikan 
pelajaran dengan susah payah, kebisingan membuat saya 
lupa apa yang baru saja saya hafal! 


Oiu Yu menepuknya dengan nyaman, keluar dari ember 
terlebih dahulu, dan berkata pada bayinya yang besar, 
"raihlah." 


Bayi besar itu dengan patuh membuka tangannya, 
mengeringkan tubuhnya dengan kain sutra, dan 
menciumnya lagi. 


Ketika dia turun, mata anak-anak itu berkumpul di pinggang 
Kou Oiu, seperti lampu sorot. Ketika Kou Qiu duduk di kursi 
dengan susah payah, seseorang mendorong mangkuk ke 
arahnya tanpa suara.Kou Qiu menunduk dan melihat 
semangkuk bubur kacang merah. 


Kou Qiu: "..." 


Anaknya sangat berbakti, "Ayah, sup bullwhip juga sedang 
direbus di atas kompor." 


Kami semua merasa bahwa Anda benar-benar perlu mengisi 
kembali energi Anda. 


Fu Xiao tersipu dan berkata di sampingnya: "Ayah, Ayah 
sungguh luar biasa." 


Kader tua Kou mengernyitkan matanya. Ketika dia ingin 
bertanya bagaimana mereka tahu, dia mendengar botol itu 
dengan halus berkata: "Ayah, kedap suara museum kita 
tidak terlalu bagus." 


Kader veteran Kou tiba-tiba teringat suara depresif yang 
didengarnya pada hari pertama memasuki museum. 


Da mengerti. 
Dia meminum bubur kacang merah dalam diam. 


Han Ping menuangkan secangkir teh untuknya, masih 
mengkhawatirkan Kou Qiu akan pergi ke daerah bencana, 
dengan getir mencoba membujuknya kembali, "Ada 
kekurangan makanan dan kekacauan. Ayah sedang dalam 
bisnis, ayah, kamu tidak tahu caranya seni bela diri, 
tidakkah kamu menambahkan kekacauan? " 


Kader veteran Kou tidak merasa bahwa dia mengacau sama 
sekali. Dia meletakkan sendoknya dan berkata, "Kamu tidak 
mengerti." 


Pergi ke tempat-tempat di mana orang-orang paling 
membutuhkannya, inilah yang harus dilakukan oleh para 
penerus sosialisme. 


Bagaimana lagi Anda bisa melayani orang lain? 


Han Ping berkata: "Tapi kamu tidak tahu bagaimana seni 
bela diri " 


Siapa yang mengatakan itu? Kou Qiu menghela nafas 
dengan gaya kuno, dan kemudian dengan serius 
mengulurkan tangannya, menggulung lengan bajunya, 
memperlihatkan dua lengan putih kecil, dan memasang 
postur meninju. 


Semua anak di ruangan itu diam-diam mengawasinya. 


Kou Qiu meneriakkan slogan untuk dirinya sendiri dan 
memukul jenderal di sebelahnya sekaligus. Jenderal Qiu 


sangat manis olehnya. Dia memejamkan mata dan 
memanjakannya. Tanpa sepatah kata pun, dia jatuh ke 
tanah, mengatakan bahwa dia adalah seorang jenderal yang 
telah mundur puluhan juta musuh dan tidak dapat berdiri 
bahkan jika dia dipukuli oleh pukulan ini. 


Seni bela diri sangat tinggi. 
Semua orang di ruangan: "..." 


Tsk tusk taring, pertunjukan kasih sayang ini sangat eye- 
catching. 


Mereka tidak punya pilihan selain menoleh. 


Hanping pergi dan berpikir, bagaimanapun juga, dia terus 
mengawasinya. Setelah Jenderal Chou pergi ke Kementerian 
Perang, dia menarik pemilik Paviliun Nanfeng ke samping, 
dan berkata dengan rendah kepadanya mengapa petasan 
meledak serempak hari ini. Kou Qiu mendengarkan, tapi 
terdiam beberapa saat, lalu berkata, "Lepaskan dia." 


Dia tidak bisa mengontrol, dan dia tidak mau. 


Ada sedikit sisa jiwa di dadanya yang membengkak, dan 
Kou Qiu mengulurkan tangannya dan menyentuhnya tanpa 
berbicara. 


Sistem boy berkata: (Abba, apakah kita benar-benar 
menanggungnya? 


Ini semua menginjak kepala kita untuk memanjat! 


Kader veteran Kou melihat ke dalam, dan setelah beberapa 
saat, dia mengulurkan tangannya dan memeriksa dadanya. 


Apakah kamu bersedia? Dia berkata dengan lembut. 


Bahkan jika dia adalah figur tanah liat, dia memiliki 
temperamen tiga bagian. 


Kami harus mendapatkan kembali barang-barang itu 
untukmu. 


Sedikit rasa sakit itu lenyap. Kader veteran Kou mengerti 
apa yang dimaksud Duan Cun, jadi dia berdiri lagi dan 
memanggil anak-anak lainnya. 


Semua orang keluar dari pintu masing-masing dan pergi ke 
aula, menunggu instruksinya. 


Kou Qiu melihat sekeliling untuk beberapa saat, lalu berkata 
pelan: "Aku akan memberitahumu sesuatu." 


Sistem sedang bersemangat dan bersiap-siap, IKami akan 
mendapatkan yang besar! 


Akhirnya, saya dapat secara langsung menyerang sampah 
itu, dan saya sangat senang karena itu berputar ke langit 
tiga ratus enam puluh derajat di tempat! 


Kou Oiu berkata dengan heran, "Saya ingin mendapatkan 
kembali uang saya dengan Shen Hanxiu." 


Hanping Tunlong telah menahan Shen Hanxiu untuk waktu 
yang lama, tetapi dia sangat berhati-hati tentang Duan Cun 
dan tidak pernah berani melakukan apapun. Sekarang saya 
mendengar kata-kata ini tiba-tiba, mereka semua 
tercengang dan terkejut Ketika mereka bereaksi, mereka 
tidak bisa menahan kegembiraan. 


"Ayah," katanya dengan gembira, "Apakah kamu membuang 
muka?" 


"Ya," Kou Qiu berkata dengan lembut, "Itu tidak bisa dibuka 
lagi." 


Memberi makan jantung, limpa, dan paru-paru hewan, 
bahkan jika mereka tidak bisa mendapatkannya kembali, 
mereka tidak bisa membiarkan hewan memanfaatkan 
manfaat ini dan terus pergi ke surga. 


Ngomong-ngomong, aku sudah terkenal di ibu kota ini, dia 
tersenyum tenang, "Wajah atau sesuatu, sudah lama hilang, 
kan?" 


Dia berhenti, lalu melihat anaknya. 
"Bagaimana, atau tidak?" 


Dua puluh delapan anak bersiap-siap, dan bahkan botol Su 
Ri yang paling stabil dan damai mulai menyingsingkan 
lengan bajunya, "lakukan semuanya." 


Bagaimana Anda bisa pergi dengan ketenangan pikiran jika 
Anda tidak membersihkan sampah sebelum pergi? 


Mereka hanya menjadi seolah-olah akan bertarung dalam 
kelompok, dengan semua jenis senjata di tubuh mereka, 
mereka menutup pintu Akademi Nanfeng secara agresif, dan 
langsung pergi ke jalan utama. 


Shen Hanxiu sedang menunggang kuda kelas atas dan 
secara pribadi mengawasi hadiah pertunangan ini, dan dia 
hampir sampai di kediaman Taishi. Banyak orang berkumpul 
di kedua sisi, semua mengagumi tawaran itu, diam-diam 
mendesah bahwa sang juara Lang benar-benar memiliki 
banyak uang di keluarganya. 


Hanya pria juara yang brilian yang tahu dalam hatinya 
bahwa sebagian besar dari ini adalah perhiasan emas dan 


perak yang dikirim Duan Cun di masa lalu, dan beberapa 
adalah hadiah dari raja Duan. 


Dia hampir mengosongkan mansionnya, hanya dengan itu 
dia membuat hadiah pertunangan yang bisa menandingi 
putri grandmaster. 


Saya tidak tahu bahwa Chai Mi mahal jika Anda tidak 
bertanggung jawab. Shen Hanxiu belum terlalu lama 
mendengar hal-hal di luar jendela, bagaimana dia bisa tahu 
bahwa akumulasi teh, beras, minyak, dan garam ini adalah 
angka yang menakutkan? Saat ini, selain hadiah 
pertunangan ini, dia sudah benar-benar tidak bersalah Jika 
tidak ada lowongan untuk diisi, maka dia hanya dapat 
mengandalkan 72-dua mahar putri grandmaster untuk 
hidup. 


Pada saat ini, dia sebenarnya sedikit menyesal, dan dia 
seharusnya tidak terlalu kaku dengan Duan Cun 
sebelumnya. 


Kalau tidak, kenapa Anda sampai pada situasi yang 
memalukan seperti itu. 


Dia menghela nafas diam-diam di dalam hatinya, menjepit 
perut kudanya di antara kedua kakinya, dan mempercepat 
langkah kuda di bawahnya.Melihat bahwa ada Rumah Taishi 
di depannya, dia tiba-tiba melihat sekelompok orang 
terbunuh di depannya , semuanya adalah ukiran giok. Dia 
terlihat baik, tetapi matanya terbelalak, dan ketika dia 
sampai di jalan, dia menghentikan tangannya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Tim pemukul di depan berhenti, dan sang juara juga 
menghentikan kudanya, menatap sekelompok orang di 
depannya, merasa sedikit tidak dapat dijelaskan. 


Darimana semua ini berasal? 


Segera setelah itu, orang-orang muda ini berdiri di dua sisi, 
dan orang lain perlahan keluar dari mereka. 


Pria ini berkulit putih dan berpenampilan halus. Saya telah 
membaca banyak naskah akhir-akhir ini. Di antara lima 
berita baru di ibu kota, tiga di antaranya terkait dengan 
orang ini. Orang-orang di sebelahnya tampak akrab, dan 
hampir tidak. Aku bahkan tidak memikirkannya. Dia 
mengenalinya, "Bos Liu!" 


Wajah Shen Hanxiu berubah. 


Dia meremas tali kekang dengan erat, untuk alasan yang 
tidak diketahui, bahkan garis lehernya menjadi kencang, 
dan ada ritme yang aneh dalam suaranya. 


"Bos Liu, pada saat ini, saya tidak tahu harus berbuat apa?" 


Kou Qiu menatapnya, dan sang juara tampaknya tidak 
mengenalnya sama sekali, matanya seolah-olah sedang 
melihat orang asing yang bertemu dengan air. 


Dia mendesah pelan. 
Saya di sini untuk menagih hutang, katanya perlahan. 
Pria juara itu tertawa dan mengangkat alisnya. 


"Bos Liu membuat lelucon," katanya ringan, "Saya tidak 
saling kenal, hutang apa yang bisa saya kumpulkan?" 


Menelan Naga dengan ganas menjadi marah, dan hendak 
berbicara, tetapi Kou Qiu mengulurkan tangan untuk 
menghentikannya, suaranya masih tenang, tidak 
mengganggu, atau marah. 


"Saya pikir Shen Zhuangyuan sedang bercanda." 


Dia berhenti, dan perlahan mengangkat matanya, menatap 
lurus ke arah pria dengan mata hitam pekat ini. 


"Karena Shen Zhuangyuan dan saya tidak pernah saling 
kenal ... lalu mengapa ada begitu banyak hal dari Paviliun 
Nanfeng saya dalam hadiah pertunangan ini?" 


Satu batu menimbulkan gelombang. 


Orang-orang di kedua sisi mulai berbisik, dan mata 
pencarian mereka menusuk seperti jarum. Duduk di 
punggung kuda, Shen Hanxiu samar-samar merasa 
punggungnya dingin, dan pakaiannya basah oleh keringat 
dingin. 


Dia membuka mulutnya, tapi menutup wajahnya dengan 
tenang. Sebaliknya, seorang pria yang bertanggung jawab 
atas Magian maju selangkah dan berteriak: "Dari mana 
asalmu? Tuan kita adalah juara saat ini, dan yang 
mempekerjakan juga adalah putri dari keluarga Taishi. Di 
mana kamu bisa mendapatkan barang?" 


Pemuda itu masih tenang, dan hanya mengulurkan 
tangannya.Menelan Naga, yang agak mirip setan di 
samping, segera membuka buku rekening di tangannya, 
batuk beberapa kali, dan membaca baris demi baris. 


Sepasang vas porselen biru dan putih dengan lukisan awan 
keberuntungan di atasnya, 20 lembar sutra dan satin 
dengan pola kembang sepatu terlipat, sepasang cangkir 
enamel merah dengan latar belakang hijau, sepasang 
cangkir batu giok putih, tiga mutiara malam Donghai , dan 
pipa giok emas ... " 


Dia mengguncang buku akun yang panjang itu terbuka, dan 
membacanya satu per satu. Masing-masing harta itu sangat 
berharga, dan orang-orang yang mendengarkannya 
semuanya terkejut, dan corak Shen Hanxiu menjadi lebih 
berat dan lebih berat. 


Setelah beberapa orang melihat sepasang vas porselen biru 
dan putih dengan awan keberuntungan di hadiah 
pertunangan, bahkan orang-orang di tim perekrutan mulai 
merasa gelisah. 


Mata manajerialnya tidak bagus, dan dia menjadi semakin 
agresif, dan berkata dengan marah, "Mungkinkah kamu 
hanya diperbolehkan memiliki vas porselen semacam ini?" 


Kou Qiu membawa tangannya ke belakang punggungnya, 
dan berkata perlahan: "Tentu saja tidak." 


Tapi aku mendengarkan Kou Qiu untuk melengkapi kalimat 
terakhir, "Hanya saja vas porselen ini awalnya diberikan 
kepadaku oleh master kedua Bai Mansion, dan logo Bai 
Mansion dicetak di bawah vas porselen. Jika ini bukan 
milikku . Ya, mengapa tidak mengangkatnya dan 
membiarkan orang-orang di kota melihatnya? " 


"Ya, lihat!" 


"Selalu Tuan Muda Bai yang memberimu beberapa juga, 
kan?" 


Orang-orang yang menyaksikan meraung dan lambat laun 
melihat sesuatu yang salah dari raut wajah sang juara. 
Suara itu menjadi semakin keras dan keras, dan akhirnya 
datang hampir dengan luar biasa, berteriak dan berteriak, 
biarkan sang juara menyinari bagian bawah botol untuk 
mereka. 


"Lihatlah!" 
"Lihatlah!" 


Segera, Shen Hanxiu menutup matanya dengan penuh 
semangat. 


Suaranya terlalu keras, dan para pelayan dalam tim berada 
dalam dilema. 


Kuku pria juara tertanam dalam di telapak tangannya, dia 
melambaikan tangannya pada akhirnya. Botol porselen itu 
diangkat oleh para pelayan di kedua sisi, memperlihatkan 
bagian bawahnya sedikit. 


Saat ini, Shen Hanxiu masih memiliki harapan di hatinya. 


Bagaimana jika ini benar-benar bukan pasangan antara 
Duan Cun dan dirinya sendiri? 


Dia menahan napas dan menatapnya, tetapi jika hal seperti 
itu tidak pernah ada - bahkan jika itu diwarnai dengan 
sedikit debu, simbol keluarga Bai akan tetap mencolok 
mata, menusuk mata orang-orang dengan cerah. Itu seperti 
pisau yang tidak disembunyikan, tiba-tiba menunjukkan 
cahaya dingin yang tajam. 


Ini nyata. 


Di bawah tatapan mata semua orang, kendali yang 
dipegang oleh Shen Hanxiu tiba-tiba mengendur dan 
hampir jatuh seketika. 


Tidak bisa menyembunyikannya lagi. 


.. Tidak bisa menyembunyikannya! 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan sampah: 20 poin. 


Bab 74 Congliang Ji Paviliun Nanfeng 


Bab 74: Congliang Ji Paviliun Nanfeng (10) 


Sang juara Lang Wufa berjubah merah, menunggang kuda 
laurel tinggi, memiliki postur yang kuat. 


Hanya pada saat ini, tangannya mencengkeram erat 
kendali, dan bahkan pembuluh darah biru di kepalanya 
menonjol keluar. Pelayan yang masih berteriak-teriak 
melihat garis-garis di bawah sepasang vas porselen biru dan 
putih dengan matanya sendiri, dan juga terkejut, menoleh 
untuk melihat tuannya dengan takjub. Setelah melihat-lihat, 
dia tiba-tiba memutuskan bahwa dia harus menuangkan 
kembali air kotor. Hari yang begitu indah tidak boleh dirusak 
oleh sekelompok orang yang muncul entah dari mana! 


"Kami membelinya," dia menegakkan punggungnya dan 
berteriak, "Bagaimana kamu tahu siapa pemilik aslinya!" 


Kou Qiu meletakkan tangannya di lengan bajunya dan 
tersenyum lembut. 


"Membelinya," dia berkata perlahan, "Berani bertanya 
kepada sang juara, dari mana kamu membelinya, dari mana 
kamu mendapatkan uangnya?" 


Shen Hanxiu tidak mengatakan apa-apa, seolah-olah itu 
telah mengeras menjadi patung batu. Dia mengencangkan 
bibirnya, matanya tidak melihat ke arah Kou Qiu lagi, dia 
hanya mengangkat pandangannya dalam diam, tenggelam 
ke kejauhan. 


"ini aku." 


Kou Qiu masih menatapnya, dan berkata setiap kata: "Aku 
mulai memasuki Museum Nanfeng sebagai tukang sejak aku 
berusia dua belas tahun, untukmu--" 


"Bos Liu!" 


Sang juara Lang tiba-tiba memotong kata-katanya, dan 
ketenangan asli tidak bisa lagi dipertahankan. Matanya 
melotot dengan keras, dan dia tidak tahu apa yang ada di 
dalamnya, seperti minyak, garam, saus, dan cuka 
bercampur di satu tempat, dan rasa minuman itu menjadi 
berantakan. Dia menatap Kou Qiu, matanya perlahan 
memohon. 


"... Bos Liu." 


Kou Qiu melihat permintaan itu, tapi dia sama sekali tidak 
berhati lembut. 


"Shen Zhuangyuan," katanya lembut, nadanya tegas, "Saya 
telah memberi Anda kesempatan." 


Lebih dari sekali. 


Dalam hubungan antara keduanya, Duan Cun akan selalu 
menjadi orang yang mundur dengan mantap. Shen Hanxiu 
berkata bahwa dia menyukainya, jadi dia memberikannya 
tanpa prinsip; Shen Hanxiu berkata bahwa dia 
membutuhkannya, bahkan jika dia mendapatkan busa di 
tangannya, dia masih harus menghasilkan uang dan 
membelinya untuknya. Awalnya, hanya dari menjaga 
sesama penduduk desa, tapi kemudian, perasaan itu 
perlahan berubah. 


Di hati Duan Cun, posisi Shen Hanxiu sangat tinggi. Shen 
Hanxiu cerdas dan elegan, dan dia seharusnya lahir di 


akademi dan menjadi seorang putra yang tidak perlu 
mengkhawatirkan segalanya. 


Tapi dia terlahir dengan takdir debu. 


Dia telah bekerja keras sepanjang hidupnya. Bekerja keras 
sampai dia menurunkan posisinya menjadi abu, tapi tetap 
tidak bisa membiarkan orang itu memandangnya. 


Bahkan uang hasil jerih payahnya, Shen Hanxiu merasa 
kotor. 


Tapi apa yang bisa dilakukan, Shen Hanxiu jelas lupa, dia 
sendiri dibesarkan oleh uang kotor. 


Tapi sekarang, bahkan Duan Cun akhirnya meninggal. Ketika 
Kou Qiu mengangkat kepalanya dan melihat pria juara 
berwajah biru di depannya, hatinya tenang, dan dia tidak 
menyebabkan fluktuasi lagi karena orang ini. 


"Mengapa," dia tersenyum, "Shen Zhuangyuan takut?" 


Ada garis-garis halus di dahi Shen Hanxiu. Dia menarik tali 
dan memasukkannya ke telapak tangannya. Setelah sekian 
lama, dia berteriak pelan, "Duan Cun." 


Orang-orang tidak tahu siapa Duan Cun, dan mereka semua 
berbisik kaget. Kou Qiu menaruh semua kepanikan di 
depannya ke matanya, mendengarkan hampir memohon, 
masih tidak mundur. 


Dia berdiri diam di atas angin dan tidak bermaksud untuk 
menyerah. 


"Segmen deposit!" 


Shen Hanxiu akhirnya tidak bisa menahannya lagi, dia 
meneriakkan nama yang sudah hampir sepuluh tahun tidak 
dipanggil, dan dengan tegas: "Kamu tahu hari apa ini, 
kenapa kamu begitu agresif!" 


"Ya," kata Kou Oiu, suaranya ringan dan berkibar, seolah- 
olah itu juga dalam angin musim semi, "Aku tahu hari apa 
hari ini, jadi aku memilih hari ini untuk menjadi agresif." 


Dia tertawa kecil dan berkata, "Ternyata Shen Zhuangyuan 
juga mengerti, apa artinya menjadi agresif?" 


"Mengapa kamu tidak mengatakan sesuatu yang agresif 
ketika aku membesarkanmu selama lebih dari sepuluh 
tahun, dan menawarkanmu untuk belajar dan memberimu 
makan, tetapi kamu meninggalkanku seperti sepatu dalam 
sekejap mata?" 


Orang yang sama yang keluar dari banjir, Shen Zhuangyuan 
dapat menghabiskan uang saya untuk belajar di akademi, 
tetapi saya hanya dapat memotong kayu dan membawa air 
di Paviliun Nanfeng. Pada saat itu, mengapa Shen 
Zhuangyuan tidak merasa agresif? " 


Senyuman ironis perlahan meluap dari bibirnya. 


"Sarjana juara mungkin memiliki ingatan yang buruk, lupa 
bahwa dia secara pribadi memberi tahu saya beberapa hari 
yang lalu bahwa semua ini adalah uang kotor, mengapa? 
Sekarang Anda ingin menggunakan uang kotor yang saya 
hasilkan untuk disewa, Anda tidak berpikir Anda terlalu. 
Agresif? " 


Beberapa kalimat ini lebih mengutuk daripada satu kalimat. 
Shen Hanxiu tidak bisa menjawab, dia mengatupkan giginya 


tiba-tiba, dan urat biru di dahinya berdenyut-denyut. 


Angin semakin kencang, dan jubah polos pemuda itu 
terangkat dan terengah-engah, dan sudut jubah itu 
berkibar. 


"Aku sekarang, hanya ingin mendapatkan barang-barangku 
kembali." 


"Tolong kembalikan juara, kembalikan uang kotor saya, dan 
tarik garis dengan saya, orang kotor dalam debu." 


Semakin keras diskusi di sekitar tubuh, mata itu seperti 
jarum, menusuk tubuh Shen Hanxiu. Dia hampir bisa 
mendengar suara darah mengalir di nadinya, dan dia 
mengeluarkan beberapa kata dari mulutnya setelah sekian 
lama. 


"Berapa banyak yang Anda inginkan?" 


"Tidak banyak," Kou Qiu tersenyum tipis, membalikkan buku 
rekening sampai akhir, "Total 270.000 tael, tolong cepat 
bayar tagihannya." 


Saat jumlah 270.000 tael dimuntahkan, mata semua orang 
terbelalak. 


"dua dua....... i 
Dua ratus tujuh puluh ribu tael? ! 


Saat ini, orang-orang di desa biasa hanya menghabiskan 
dua hingga tiga puluh tael setahun. Jumlah yang begitu 
besar, di telinga mereka, tampak seperti naskah yang tidak 
masuk akal. 


Kou Qiu benar-benar tidak memperhitungkannya, Dalam hal 
Duan Cunyou, meski hanya ada puluhan ribu perak, 
perhiasan emas dan perak semuanya berharga. Dia 
mengambil sempoa dari tangan Han Ping, mengotak-atiknya 
beberapa kali, dan berkata dengan nada resmi: "Harta ini 
semuanya dijual ke Shen Zhuangyuan. Saya telah 
mendiskon semua harga. Jika Anda tidak khawatir, saya Ada 
juga daftar di sini. Mana yang lebih mahal, Shen 
Zhuangyuan bisa datang kepadaku-lihat Shen Zhuangyuan, 
apakah itu perak, tiket perak, atau emas? " 


Pria juara itu mengambil daftar itu dan wajahnya menjadi 
sedikit lebih pucat. 


Sekarang dia bahkan tidak bisa mendapatkan 20.000 tael. 


Tetapi orang-orang semua bergegas untuk menonton, kepala 
Shen Hanxiu berdengung, dan melihat momentum yang 
begitu besar, dia harus memperlambat untuk saat ini, dan 
berkata dengan tegas: "Saya akan kembali untuk 
mendapatkan tiket perak." 


Mudah untuk mengatakannya, mudah untuk berbicara. Kou 
Oiu sangat murah hati, dan segera memerintahkan botol 
untuk mengeluarkan IOU yang telah ditulis lama, dan 
menunjukkannya secara intim kepada orang nomor satu. 
satu orang menggigit jarinya dan menekan sidik jari., Kita 
bisa kembali untuk meminta uang. " 


Mata Shen Hanxiu menjadi hitam. 
.. Dan lihat ke belakang. 


Dia mengertakkan gigi dan hendak mengatakan lebih 
banyak, tapi dia mendengar suara lebih keras dari kedua 
sisi, dan berkata serempak: "Tanda! Tanda!" 


"Mengapa kamu tidak mengembalikan hutangmu kepada 
orang lain!" 


"Dia bukan ayahmu, di mana aku bisa mendukungmu!" 
"Serigala!" 


"Balas dendam demi anugerah!" 


Dengan suara seperti itu, wajah Shen Hanxiu menjadi lebih 
pucat dan pucat, dan dia harus membungkuk, menggigit jari 
tengahnya, dan menekan sidik jari berdarah di IOU. Saat dia 
menekannya, Kou Qiu menarik IOU, melihat dengan puas, 
dan menyerahkannya pada Hanbo. 


Botolnya sibuk dan simpan dengan benar. 


"Ayah dan saudara," kader veteran Kou itu jujur, "Sekarang, 
melihat kekeringan di wilayah tengah, saya tidak akan 
mengambil uang untuk uang ini-saya akan membeli semua 
makanan dan menyumbangkannya ke daerah yang dilanda 
bencana di wilayah tengah untuk melayani rakyat! Tolong, 
bapak-bapak dan penduduk desa, jadilah saksiku bila 
saatnya tiba! " 


Ini adalah hal baik yang menguntungkan negara dan 
rakyatnya. Untuk sementara, orang-orang memujinya 
karena kebaikannya, tetapi sayang dia terlalu baik dan 
mudah ditipu. 


Ketika dia berbicara, dia melihat seseorang datang dari 
ujung sana, tetapi Tuan Zhang yang mendengar bahwa 
calon menantu laki-lakinya diblokir oleh seseorang yang 
tidak dikenal, jadi dia secara pribadi datang untuk melihat 
apa yang terjadi. 


Dia mengangkat tirai dari gerbong, dan sebelum dia bisa 
minum untuk melihat orang-orang, pipa giok emas yang 
tergantung di bagian bawah jubah ungu tiba-tiba menarik 
perhatian orang-orang. Orang-orang bermata tajam itu 
langsung menunjuk ke arah pistol asap, dan melihat pola 
hollow peony di atas benar-benar menyerupai pola hollow 
peony yang baru saja disebutkan, mereka berkata dengan 
lantang: "Pistol merokok! Pistol merokok ada di Taishi!" 


Orang-orang menoleh, dan menoleh kepadanya dengan 
penuh semangat dengan semua wajah mereka menyapu dia 
dengan pertanyaan. 


Master Zhang Tai melihat postur seperti ini untuk pertama 
kalinya, dan menggertak untuk beberapa saat. Ketika dia 
bereaksi, dia tidak bisa menahan suaranya, dan berkata 
dengan tajam, "Apa yang semua ini lakukan! Bagaimana 
dengan Jing Zhaoyin, Jing Zhaoyin baik-baik saja? Apakah 
kamu mabuk! " 


Pandangannya beralih ke Shen Hanxiu yang tidak 
mengatakan apa-apa, dan berkata: "Hanxiu! Kamu--" 


"Itu pipa Bos Liu!" 
"Sampai jumpa, lihat yang tergantung di pinggangnya, itu " 


Di tengah kekacauan, kerumunan itu bergegas dan 
mengepung kursi sedan Guru Zhang dengan sekuat tenaga. 
Shen Hanxiu menghela nafas lega perlahan, mendengarkan 
Tuan Zhang berteriak dengan keras, memerintahkan para 
pelayan di sampingnya untuk memanggil Jing Zhaoyin dan 
menangkap semua massa, tetapi pada saat ini, jalan 
muncul. Setelah tapak kaki pejalan kaki lain yang 
bersemangat, seseorang tiba-tiba mencekik kudanya, dan 
tiba-tiba mengambil orang di dekatnya dari kerumunan 
yang kacau, dan duduk di atas kudanya dengan mantap. 


Ada hembusan angin. 


Siapa yang berani menangkapnya? Suara orang-orang 
segera menjadi rendah, dan mata tajam dan tajam mereka 
perlahan berbalik ke arah Taishi dan Shen Hanxiu, dengan 
tajam membuat hati mereka berdua dingin. 


Kou Oiu dekat dengannya, dan dia masih bisa mendengar 
jantung yang panas berdetak dengan tergesa-gesa di dada 
di belakangnya. Pasti ada derap langkah dari istana ke 
tempat ini begitu dia mendengar beritanya. 


Anak sistem bertepuk tangan untuk ayahnya, merasa 
sangat bersemangat. 


(Ayah luar biasa! | Matanya berbinar, (Ayah adalah yang 
terbaik! 


Kader tua Kou: [...] 


Orang-orang masih dalam tahap awal dan tidak bisa 
bereaksi. Setelah menonton beberapa saat, mereka 
menyadari bahwa ini juga kenalan. Itu familiar, dan dia 
diterima sebelumnya. Bukankah ini protagonis lain dalam 
buku cerita pendek! 


Pada saat itu, masih ada orang yang tidak mempercayainya. 
Sekarang, melihat Jenderal Qiu mengulurkan tangannya, dia 
akan membuat orang-orang menunggang kuda. Masing- 
masing sepertinya sedang bermain-main, dan saya merasa 
itu tidak luar biasa. 


Benar saja, itu banyak kaitannya dengan itu. Lihatlah 
tindakan ini, apa yang dikatakan dalam cerpen itu jelas 
benar adanya. 


Dengan cara ini, Bos Liu memiliki sembilan ekor bundar 
berbulu yang mungkin benar, tetapi itu tidak benar lagi. 


Master Zhang Tai secara alami juga mengenalnya Melihat 
dia memeluk orang-orang di pelukannya, dia teringat rumor 
yang terdengar akhir-akhir ini. Ini adalah pria besar, bahkan 
jika dia tersinggung, dia menyeka keringat yang telah 
diperas dari dahinya, dan buru-buru berkata: "Jenderal Oiu, 
ini adalah kesalahpahaman - petugas ini tidak bermaksud 
untuk menangkap Bos Liu secara khusus, itu lebih buruk 
daripada jenderal. Katakan padaku di rumah sederhana, 
oke? " 


Mata pria itu masih suram, dia hanya menatap pria muda di 
depannya. 


Pria muda itu mengangguk. 


"Ayo pergi ke sana," Jenderal Qiu melepaskan, dan perlahan- 
lahan melepaskan kendali, "Ada Lao Zhang Taishi." 


Dia memeluk pemuda itu dan pergi ke Taishi Mansion 
bersama. Orang-orang yang lain memperhatikan mereka 
dari kejauhan, merasa bahwa maksud mereka masih belum 
selesai. Setelah berdiskusi lama, mereka perlahan 
menghilang. 


Beberapa orang dengan Ping Tunlong langsung kembali ke 
Paviliun Nanfeng, dan hanya Shen Hanxiu yang tersisa, 
masih duduk dalam keadaan linglung, tidak bergerak. 


Sebagian besar orang di tim perekrutan telah pergi, hanya 
beberapa orang dari Shen Mansion yang masih di 
sampingnya, ragu-ragu: "Tuan, kita sekarang ..." 


Apa yang bisa kita lakukan? 


Shen Hanxiu menutup matanya, hatinya terasa dingin. 


Dia tahu di dalam hatinya bahwa karena Duan Cun telah 
merobek wajahnya, dia sudah menjadi kejam, dan dia tidak 
akan pernah meninggalkannya setengah wajah di sisi Tuan 
Zhang. 


Ms Semuanya berakhir. 

Semuanya berakhir! 

(Tetes. 

(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak: 50. 


Master Zhang Tai tidak mengetahui cerita di dalamnya, dan 
terkejut setelah mendengar penjelasan Kou Qiu. Dia tidak 
ingin membalas dendam dengan jenderal musuh yang 
sekarang sedang panas. Dia buru-buru melepas pistol 
merokok emas dan giok di pinggangnya dan 
memberikannya kepada pemilik aslinya. Setelah ditolak 
dengan sopan, dia menyiapkan jamuan untuk menghibur 
para dua dari mereka. 


Hanya saja Xi Zhongben ingin minum, tetapi Qiu Xun 
meletakkan gelas anggur di depan pemuda itu tepat di 
depannya, jelas untuk meminta anggur untuk pihak lain. 
Tuan Zhang tidak berani mengisinya lagi, dia buru-buru 
mengatakan dua cangkir, dan kemudian mengirim kedua 
tamu itu keluar pintu. 


Dia tidak menghela nafas lega sampai dia pergi. 


Bagaimana menurutmu? Nyonya Taishi berjalan ke halaman 
belakang dan mengeluh, Anak yang baik, ini semua akan 
disewa, kenapa kamu tiba-tiba membuat keributan seperti 
itu? 


Tuan Zhang Tai menghela nafas lama, membawa tangannya 
ke belakang punggung, dan berkata untuk waktu yang 
lama, "Di mana Wan'er?" 


"Aku menangis di kamar." Nyonya Taishi menyeka sudut 
matanya dengan sapu tangan, mengertakkan gigi dan 
berkata, "Ini hari yang menyenangkan ..." 


Jangan beri tahu aku lagi. Tuan Zhang Tai dengan lelah 
mengulurkan tangannya untuk berhenti, Jika kita tidak 
melihat tindakan dermawan Shen Hanxiu sejak awal, kita 
tidak akan seperti ini. 


Pada akhirnya, masih ada sesuatu untuk mereka dalam hal 
ini. Saya juga ingin memiliki menantu yang ambisius dan 
dapat bekerja keras, dan saya juga ingin menantu yang 
tidak memiliki latar belakang keluarga ini memberikan 
hadiah pertunangan yang sangat besar, mana barang yang 
semurah itu? 


Dia jelas tahu bahwa uang Shen Hanxiu berasal dari 
masalah, tetapi dia tidak ingin terlalu peduli. Sekarang 
tampaknya itu benar-benar cupet. 


Nyonya Taishi ragu-ragu sejenak, memikirkan reputasi 
putrinya, dia tidak bisa menahan perasaan sedih. 


"Pernikahan ini ..." 


"Delapan karakter itu tidak cocok," Tuan Zhang Tai 
menghela napas, dan akhirnya sampai pada kesimpulan, 
"Itu dihapuskan." 


Istri dari Taishi masih tidak mau, dan berkata: "Saya pikir 
Jenderal Qiu juga berbakat, dan sekarang dia disukai oleh 
orang bijak, dan masa depan tidak terbatas " 


Apa yang kamu tahu! Tuan Zhang Tai tiba-tiba 
menghentikannya, Jangan menyebutkan ini lagi setelah itu. 


Kenapa kamu tidak menyebutkannya? Kata Madam Taishi. 
Dia juga telah mendengar tentang Jenderal Oiu, tetapi dia 
tidak ingin mempercayainya di dalam hatinya. Mungkinkah 
dia tidak akan menikahi istrinya selamanya? 


Tuan Zhang Tai memikirkan tentang situasi keduanya, tetapi 
dia terdiam untuk waktu yang lama, dan dia menyetujui hal 
ini. Nyonya kepala sekolah itu memegang kerudungnya dan 
menutup mulutnya, dia tidak bisa mempercayainya, 
"Benarkah?" 


Sungguh. Mata Tuan Zhang Tai berat. 
Saya khawatir, ini benar-benar seumur hidup. 


Dia mengertakkan gigi, dan berkata: "Paviliun Nanfeng tidak 
bisa bergerak, tapi Shen Hanxiu ..." 


Sayangnya pernikahan putrinya tidak berjalan dengan baik 
sekarang, saya khawatir akan ada lebih banyak liku-liku di 
masa depan. Jika tidak diperbaiki, apa gunanya dia sebagai 
master! 


Pagi-pagi sekali di hari kedua, Tunlong memimpin beberapa 
tukang ke gerbang rumah besar Shen untuk meminta 
pertanggungjawaban, dan langsung memerintahkan orang 
untuk mengetuk pintu. Tapi setelah menunggu lama, 
mereka tidak menunggu seseorang membuka pintu. Tunlong 
merasa tidak enak di hatinya. Ketika mereka sibuk meminta 
orang untuk pergi ke tembok untuk melihat, mereka 
menyadari bahwa rumah itu sudah kosong. 


Shen Hanxiu tahu bahwa dia telah menyinggung Oiu Yu dan 
Tuan Zhang, dan telah mengemasi barang-barang dalam 


semalam dan menghilang. 


Melihat semua uang itu ada di air, Tun Long dengan marah 
mengambil kembali IOU, dan ketika dia berbicara dengan 
Kou Oiu, dia meludah, dan dia sangat kesal, "Pengecut, 
pembohong, penjahat! Benar-benar pria yang terhormat!" 


Kou Qiu terhibur olehnya. 


Tunlong duduk di samping dan mengawasinya mengemasi 
paket, ragu-ragu sejenak, lalu berkata: "Ayah ..." 


Dia menjilat bibirnya, ekspresinya ragu-ragu. 


"Katakan saja," kader tua Kou menepuk pundaknya, "jangan 
menahan diri." 


Dragon Swallowing berkata: "Masalah antara Anda dan Shen 
Hanxiu diketahui oleh ayah saya, apakah ayah saya akan 
marah?" 


kesal. 


Kou Oiu memikirkannya dengan hati-hati dan tidak merasa 
pihak lain marah. Itu tidak begitu cemburu, karena tertekan 
Qiu Xun menggendong bayi besar di pelukannya untuk 
waktu yang lama tanpa suara, sampai tiga batang dupa 
terbakar, dan kemudian perlahan-lahan mengendur. 


Dia memainkan tangan Kou Oiu di bawah cahaya lilin, dan 
menemukan luka bakar di atasnya yang sudah pingsan dan 
hampir tidak terlihat. 


"Tidak apa-apa," Kou Oiu melihat ekspresinya, dan tidak 
punya pilihan selain menghiburnya, "Tidak apa-apa, ini 
sangat bagus." 


Jenderal Qiu masih melihat lengan Bai Shengsheng. Setelah 
sekian lama, dia berkata, "Terakhir kali." 


"apa?" 
"Tersinggung." 


Apa yang dia katakan tidak jelas atau tidak, tapi Kou Oiu 
tahu semuanya sekaligus. 


Dia tidak bisa menahan tawa rendah. 


Sebaliknya, dia memeluk pria itu dan berbisik, "Terakhir 
kali." 


Penderitaan yang telah dimakan hanyalah sebuah 
perjalanan, hanya Anda yang menjadi tujuannya. 


Jenderal Qiu menatapnya lama, lalu perlahan-lahan 
mengangkat orang itu dan meletakkannya di pangkuannya. 


Kulit kepala Kou Oiu mati rasa. 
Tidak, apakah Anda ingin belajar senjata lagi? 


Dia mencoba untuk melompat keluar dari mulut harimau, 
jadi dia menekan suaranya dan berkata dengan suara 
rendah, "Jenderal, benda sebelumnya ... belum dikeluarkan." 


Jenderal Qiu secara khusus meminta orang-orang dari 
Rumah Sakit Taiyuan untuk memintanya, Dia menggunakan 
banyak bahan obat dan membuatnya menjadi bentuk 
khusus, dibungkus dengan sutra dan dibungkus menjadi 
kolom. Ketika diletakkan di dalam tubuh, itu bagus untuk 
tubuh. 


Jenderal Qiu menyenandungkan mulutnya, dan masih 
menarik pakaiannya perlahan. 


Runtuhnya desain yang tidak menghakimi cukup teliti. 
Kou Oiu berkata: "Ya--" 


"Tidak apa-apa," mata gelap pria itu tiba-tiba terangkat dan 
menatapnya. Cahaya di dalamnya seperti lilin panas yang 
telah dinyalakan, membuat orang terbakar, "Main saja 
dengan senjatamu." 


Sistem: [...] 
Oh, apa maksudnya ini? 
Hehe, kalau sudah jelas kenapa tidak mozaik saja? 


Apakah karena tidak ada kata di dalamnya yang perlu 
diblokir? ? 


Kata-kata Jenderal Qiu terdengar cukup tinggi, Kou Qiu ada 
di tangannya, dan dia sama sekali bukan lawan, jadi dia 
harus melepaskannya. Dia perlahan-lahan jatuh lembut di 
tempat tidur, tetapi satu saraf selalu tegang, diangkat ke 
atas dan ke bawah, dan di depannya semua putih. 


Dalam keadaan linglung, dia merasa bahwa seni bela dirinya 
telah menjadi luar biasa lagi. 


Jenis yang bisa langsung terbang ke langit. 


Tiga hari kemudian, Kou Qiu dan Qiu Xun bangun dan pergi 
ke area bencana bersama-sama. Tanpa diduga, ada juga 
Raja Duan yang juga diutus oleh kaisar bersamanya. Karena 
reputasi pihak lain di antara orang-orang di kota belakangan 
ini semakin buruk, kebanyakan dari mereka mengutuknya 
karena merajalela, sehingga kaisar harus menahan 
telinganya dan melempar Raja Duan berakhir, Biarkan dia 
berkontribusi pada bantuan bencana. 


Beberapa hari yang lalu, Raja Duan senang berjalan-jalan 
dengan Kou Qiu. Ketika dia makan, dia akan menggunakan 
ekspresi sastra untuk mengagumi sisi lain sementara 
serigala yang menjaga kelinci gendut tidak ada di sana. 


"Bos Liu, apa yang disebut Hongmei Yingxue?" 


Ketika dia tertawa seperti ini, Kou Qiu sedang bermain 
dengan api dan memasukkan beberapa ubi ke dalamnya. 
Tiba-tiba ketika dia mendengar pangeran berbicara pada 
dirinya sendiri, dia mengangkat matanya dengan takjub, 
hanya untuk bertabrakan dengan tatapan Raja Duan. 


Sistem berkata: (Oh, ha. 
Ini sepertinya bunga persik busuk lagi? 
Kader tua Kou berkata dengan enteng, "Aku tidak tahu." 


Kata ini tidak bisa lebih baik untuk Boss Liu, Duan Wang 
menjadi semakin tertarik dan tersenyum. Lihatlah Boss Liu, 
kulit dan daging ini seperti tumpukan salju. . Red Plum " 


Hati Kou Qiu tiba-tiba menjadi dingin, dan ketika dia 
mengingat Langyue, matanya menjadi lebih dingin lagi. 
Duan Wang bahkan tidak menyadarinya, masih mengagumi, 
"Ini juga seperti awan tipis yang menutupi bulan dan 
meninggalkan bekas di atas kertas. 


Dia tidak menyelesaikan apa yang dia katakan, tetapi dia 
tiba-tiba merasa punggungnya dingin, dan kemudian 
mengangkat kepalanya, hanya untuk menyadari bahwa itu 
adalah penjaga yang diam. 


Duan Wang harus menyeringai dua kali, dan tidak terus 
berbicara. 


"Pangeran," Bibir Jenderal Qiu terentang lurus, dan tidak ada 
busur tawa yang mengikutinya, "Apakah pangeran lapar?" 


Duan Wang buru-buru berkata: "Saya lapar, saya lapar." 


Dia buru-buru mengeluarkan ubi, dan pelayan di samping 
mengupas untuknya. Qiu Yu meliriknya dengan tatapan 
dalam, lalu menoleh dan berjongkok di depan Kou Qiu. 


Hati-hati dengan tangan yang panas. Dia berkata dengan 
suara rendah, dan pada saat yang sama, dia menarik lengan 
baju pemuda itu ke bawah tanpa bekas, menutupi 
pergelangan tangan yang ramping. 


Kou Qiu berbagi hal yang sama dengannya, dan Anda 
menggigitnya. Raja Duan di sebelahnya tercengang, dan ubi 
jalar panas hampir menusuknya langsung ke mulutnya. 


Malam ini, mereka hanya mendirikan kemah di pinggiran 
kota yang sepi ini. 


Cahaya lilin di akun itu redup, Kou Qiu melepas sepatu 
botnya dan berkata: "Jenderal ..." 


Dia tahu bahwa Qiu Yu pasti melihatnya. 


Bahkan dia melihat bahwa itu salah, belum lagi Oiu Yu, 
seorang jenderal yang memulai dari medan perang dan 
mengawasi dan mendengarkan ke segala arah, semuanya 
adalah keterampilan dasar. 


Jenderal Qiu bersenandung dan memeluknya. 


Dia memeluk bayinya yang besar, menciumnya yang 
langka, dan berkata: "Tidak ada." 


Kou Oiu meletakkannya di dadanya dan berkata, "Tapi 
bagaimanapun dia adalah pangeran." 


Ini adalah masyarakat feodal, kekuasaan kekaisaran di atas 
segalanya. Kou Qiu tidak ingin menimbulkan masalah bagi 
laki-laki, jadi dia harus mengingat kebaikan sosialisme 
dengan cara yang baik. 


Jenderal Qiu berkata singkat, "Jangan khawatir." 


Cahaya lilin memantulkan terang dan gelap di dasar 
matanya, dalam dan gelap. 


Dia tidak memiliki keterampilan lain. 


Tetapi jika Anda benar-benar berani untuk mencapai ide 
bayinya yang besar ... Dia akan membawa orang lain keluar 
untuk memberi makan serigala! 
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Tim ini bergegas maju, dan dalam waktu setengah bulan, 
telah mencapai Central Plains. 


Sepanjang perjalanan tidak ada rerumputan yang tumbuh di 
atas tanah, dan tanah kering serta retak-retak di mana- 
mana. Korban dalam jumlah besar berjalan di sepanjang 
jalan dinas, sebagian besar membawa tas berat dan 
menggendong beberapa anak berwajah kuning kurus di 
tangan. Saya mendengar bahwa tim ini akan menyediakan 
makanan untuk bantuan bencana, dan mata para korban 
cerah, Tuan Tuan mengepung rombongan perwira dan 
tentara itu, memohon untuk memberi mereka makanan 
terlebih dahulu. 


"Saya mohon Anda menjadi pejabat!" 
"Saya mohon para pejabat..." 


Kou Oiu belum pernah melihat pemandangan seperti itu 
dengan matanya sendiri, Ini jauh lebih mengejutkan 
daripada kata-kata yang mengejutkan. Sama seperti petir 
dan palu, itu mengenai hati orang secara langsung. 


Apa yang diangkut Oiu Yu adalah makanan resmi, dan dia 
tidak bisa membagikannya secara sembarangan. Kou Qiu 
buru-buru meminta orang-orang untuk menghancurkan 
sebagian dari makanan yang mereka beli di Paviliun 
Nanfeng dan meletakkannya. Mereka mencari area terbuka 
dan mendirikan gudang biji-bijian. Beberapa petugas dan 
tentara menjaga ketertiban. Untuk saat ini, mereka 
memecahkan kebutuhan mendesak para korban. 


Dia menggulung lengan bajunya dan bekerja sendiri di 
gudang bubur Duan Wang duduk di gerbong dan 
mengangkat tirai untuk melihatnya. Mata tertuju pada kulit 
dan daging mentah, dan hampir tidak mungkin untuk 
menariknya keluar. 


Ini benar-benar tas yang bagus. 


Dia terbatuk, dan melihat kemerahan di wajah pemilik 
Paviliun Nanfeng karena kesibukannya. Dia merasa lebih 
haus di tenggorokannya. Setelah melihatnya sebentar, dia 
menggerakkan tangannya sedikit dan menurunkan tirai. 


Meskipun daging kambingnya gemuk, tidak ada pilihan 
selain mengawasi serigala. 


Belum lagi anak serigala ini masih mengawasi dengan ketat 
sehingga dia tidak bisa memulai sama sekali. 


Duan Wang menghela nafas. 


Jika Anda adalah orang biasa dan Anda bisa langsung 
sukses, Anda tidak akan membiarkan dia memikirkannya 
seperti ini: tetapi, dia tidak bisa mengerti. 


Semakin Anda tidak bisa mendapatkannya, semakin Anda 
memandang orang-orang yang tamak. Ini mungkin penyakit 
umum yang tidak dapat disembuhkan oleh manusia. 


Tidak jauh dari situ, Jenderal Qiu berdiri dengan pisau di 
tangannya, menatap orang-orang di gudang bubur. Xu Ye 
memperhatikan sesuatu, dia menoleh dengan tiba-tiba, dan 
tatapannya menembus ke arah Raja Duan. 


Duan Wang dikejutkan oleh sorot matanya, dan tanpa sadar 
menggerakkan tubuhnya ke belakang, menghindari tatapan 
seperti pisau itu. 


.. Ibu. 
Pencuri itu menakutkan. 


Pria Duan Wang sangat ketakutan dengan tatapan ini 
sehingga dia ingin meledak. 


Dia mundur dari jendela, dan orang-orang yang 
mengikutinya adalah pendatang baru, tetapi dia bisa 
mengerti apa yang dia maksud. Sambil mengipasi dia, dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak berkata, "Guru, saya 
khawatir ini tidak akan mudah. ......" 


Raja Duan tidak bersuara, tetapi mengangkat cangkirnya 
lagi dan menyesap teh yang telah dia tuangkan di mata air 
dingin. 


Kalau mudah, kenapa dia harus menghabiskan waktu begitu 
lama. 


Pelayan itu berkata dengan rajin, "Tuhan, meskipun Jenderal 
Oiu tidak senang, kamu belum bertanya kepada Bos Liu apa 
yang dia maksud. Dia awalnya keluar dari Paviliun Nanfeng. 
Kamu tahu tempat itu, tetapi sebenarnya mereka semua 
Melakukan hal yang sama , jangan biarkan kamu 
menghabiskan sedikit lebih banyak uang dan 
membujuknya, dia akan bahagia? " 


Ketika raja mendengarnya, itu sangat masuk akal. Hanya 
saja dia ragu-ragu, "Tapi Qiu Yu ada di sana ..." 


Saya bodoh dan berteriak untuk membunuh di setiap 
kesempatan Ini sama sekali tidak sentimental. 


Duan Wang cemburu padanya di dalam hatinya. 


Bawahan itu tertawa dan berkata, "Apa kesulitannya? 
Selama Bos Liu bersedia, Jenderal Qiu masih bisa 
mengawasinya sepanjang waktu dan gagal?" 


Duan Wang benar-benar bantal sulaman. Dia terbiasa hidup 
stabil dan kaya di hari kerja. Saya tidak bisa banyak bicara 
tentang itu. Yang terbaik dia adalah menindas orang lain. 
Mendengar ini, dia berpikir sejenak, lalu mengangguk, 
"masuk akal". 


Dia melepas sepotong liontin giok Sembilan Naga dengan 
pita sutra warna-warni dari dompet pinggangnya, dan 
menyerahkannya kepada pria ini. 


"Jangan bicara tentang itu," api gelap menyala di matanya, 
"Saya hanya berharap Tuan Liu bisa bertemu raja di malam 
hari, di samping kuil, di belakang pohon willow, dan 
menunggu wanita cantik untuk menghadiri pengangkatan. 
Di masa depan, manfaatnya akan sangat diperlukan. " 


Bawahan itu mengangguk dan tersenyum: Pangeran adalah 
hewan peliharaan bagi orang-orang. Nyonya Liu juga telah 
mendengar reputasi Anda, dan dia pasti bisa melakukannya. 
Benar saja, dia diam-diam memanfaatkan kesibukan itu. 
orang. Kou Qiu ada di sampingnya. Raja Duan 
mengawasinya berbicara dengan kecantikan berkulit putih, 
dan hatinya menjadi lebih stabil. Ketika orang berikutnya 
kembali, dia buru-buru menurunkan tirai, merendahkan 
suaranya dan bertanya, "Bagaimana kabarnya?" 


Bawahan itu tiba-tiba membungkuk dan berkata, "Selamat, 
Tuhan, saya mendapatkan apa yang saya inginkan!" 


Duan Wang Xi tidak bisa menahan diri, "Benarkah?" 


Benar-benar tidak mungkin benar! Pelayan itu berkata lagi, 
Hanya saja Tuan Liu tidak menjemput tamu di Paviliun 


Nanfeng pada hari kerja dan tidak ingin diawasi. Dia 
berkata, yang terbaik adalah tidak membawa siapa pun di 
sekitarmu ..." 


Itu hanya sekelompok bawahan yang tidak berguna, 
semuanya biasa-biasa saja, tidak setengahnya berlebihan, 
dan tidak ada perbedaan antara mengambil dan tidak 
mengambilnya. Duan Wang dengan senang hati memikirkan 
pertemuan kecantikan itu, dan dia segera setuju, penuh 
janji. 


"Jangan bawa, jangan bawa." Dia berkata, "Hanya raja ini 
yang akan pergi sendiri." 


Dia mengambil sepotong perak dan menghadiahkannya 
kepada pria ini. Pria itu bersujud dan berterima kasih 
padanya, dan kemudian dia mendatanginya dan mengipasi 
dia dengan hormat. 


Duan Wang memiringkan kepalanya, berpikir bahwa 
kecantikan itu akan jatuh ke pelukannya, dan tidak bisa 
menahan diri untuk menyenandungkan sedikit lagu. 


Dia bahkan tidak melihat hamba yang setia di sampingnya 
tiba-tiba mengangkat kepalanya, menatapnya dengan 
tatapan kesemutan, dan kemudian menunduk dengan 
cepat. 


Tempat ini disebut Diaofupo. Dulu, musuh asing datang 
untuk membakar, membunuh, dan menjarah. Beberapa 
wanita tidak ingin dipermalukan oleh binatang, sehingga 
mereka menemukan pohon di tempat ini dan 
menggantungnya di pohon agar tidak bersalah. 

Belakangan, pengadilan mendirikan monumen untuk 
mereka, tetapi orang-orang yang datang dan pergi tidak 
berani menunda di tempat ini pada hari kerja, mengatakan 
bahwa mereka tidak hanya dapat melihat bayangan putih di 


malam hari, tetapi mereka juga dapat mendengar orang- 
orang menangis. 


Duan Wang dengan sendirinya mendengar ini, dan dia 
melakukan hal yang sama pada hari kerja, Dia sedikit malu 
untuk sementara waktu, dan pergi dengan tergesa-gesa. 


Namun, korbannya terlalu banyak, dan sulit untuk 
berangkat pada malam hari. Saat itu malam, dan tim 
menetap di samping kuil yang hancur. 


Tidak ada angin di malam musim panas, dan getaran yang 
tumpul tidak bisa mengaduknya. Di luar nyamuk berteriak 
keras. Mereka halus dan mahal. Mereka belum makan rasa 
pahit seperti ini, tetapi setelah sekian lama, mereka digigit 
ke dalam kereta dan buru-buru masuk ke dalam kereta. 


Dia memerintahkan orang itu hari ini untuk memainkan 
kipas angin untuknya, dan angin bertiup perlahan, dan 
kemudian dia perlahan-lahan menutup matanya, setengah 
tertidur dan setengah terjaga. Impian adalah keindahan 
bunga plum merah di salju. 


Ketika dia tiba-tiba merasakan kesejukan di wajahnya, Duan 
Wang masih sedikit sadar. 


Dia terbatuk dua kali dan berkata, "Kemarilah, kemari?" 


Setelah berteriak beberapa kali, tidak ada yang menjawab, 
dan ketika dia mengangkat matanya, dia menyadari bahwa 
dia telah jatuh ke samping pada waktu yang tidak diketahui. 
Jantung Duan Wang melonjak, dan sebelum dia sempat 
berbicara, dia melihat orang ini terbangun lagi dengan 
lemah, dan berkata dengan bingung, "Tuan?" 


Sepertinya dia baru saja bangun, dan dia berlutut dan 
menuntut kejahatan itu. 


"Pangeran itu pemaaf, si kecil benar-benar bingung ..." 


Duan Wang melambaikan tangannya, dan tidak ingin terlalu 
peduli pada bawahannya. Dia menatap lurus ke sepotong 
salju putih di tanah, dan berkata, "Apa itu?" 


Bawahan itu bingung, "Apa?" 


Raja Duan menelan ludah lagi, menatap potongan putih itu 
untuk waktu yang lama, hanya untuk menemukan bahwa 
itu adalah sepotong kain. Di ujung kain, masih ada beberapa 
benang sporadis, seolah-olah baru saja dirobek. 


Tapi dia memakai baju ungu, dan tidak ada seorangpun di 
dalam mobil yang memakai baju putih Darimana kain itu 
berasal? 


Duan Wang tertegun sejenak, tapi dia tidak 
memasukkannya ke dalam hati. Dia berkata: "Kapan?" 


Turun ke kemanusiaan: "Kembali ke pangeran, ini hampir 
tiga perubahan." 


Tiga perubahan lagi. 


Duan Wang sangat gembira dan melihat keluar. Di luar 
gelap, dan para prajurit diusir olehnya.Hanya beberapa 
prajurit yang menjaga gandum berdiri di kejauhan, diam. 


Dia pergi ke janji temu tepat waktu, dan yang dia dengar di 
telinganya hanyalah cacing yang diam. Duan Wang berdiri 
di bawah pohon willow dan menunggu lama, sampai 
nyamuk menggigit beberapa kantong merah di tangannya, 
dan tidak melihat keindahan keindahan yang diundang. 


"... Bos Liu." 


Tidak ada suara. 
"Bos Liu?" 


Saya tidak tahu kapan angin bertiup, angin meniup 
dedaunan dan awan menutupi separuh bulan. Cahaya bulan 
yang kabur tampak lengket, sedikit suram. 


Setelah Wang Duan berjalan beberapa kali, dia tiba-tiba 
memikirkan rumor yang didengarnya pada hari itu, dan dia 
tidak bisa menahan perasaan sedikit bingung. 


Bukankah tempat ini benar-benar berhantu? 


Dia ragu-ragu untuk waktu yang lama, dan dia tidak bisa 
meletakkan beberapa domba yang enak yang mungkin 
enak. Saya ragu-ragu, tetapi tiba-tiba saya melihat sesuatu 
perlahan diletakkan di depan saya. 


Itu adalah selembar kain putih yang sudah menguning. 


Raja Duan tiba-tiba meledak ke dalam hatinya. Dia menatap 
potongan kain dan mengenalinya untuk waktu yang lama, 
dan tiba-tiba dia tahu mengapa itu tampak begitu akrab - 
ini adalah kain yang sama yang dia lihat di gerbong hari ini, 
dan sekarang sudah lama. Itu tergantung dari pohon dan 
berdiri di depan matanya. 


Dia mendengar tangisan. Seperti anak laki-laki, dengan kulit 
kepala mati rasa, menangis di atas kepalanya. 


"Sulit bagiku untuk mati, sulit bagiku untuk mati ..." 


Duan Wang menelan ludah dan tiba-tiba tidak ingin melihat 
ke atas. Kakinya gemetar, dan temperamennya yang biasa 
hilang Dia gemetar, tapi dia merasa ada sesuatu yang tiba- 
tiba memercik di pipinya, hangat dan berbau. Gosok jari 
Anda, warnanya merah cerah. 


"Lihat aku," suara itu memanjang, "Mengapa kamu tidak 
melihatku? Apakah kamu tidak paling menyukaiku?" 


Duan Wang tiba-tiba membelalakkan matanya. 
Tiba-tiba jantungnya bergetar, dan dia ingat siapa suara itu. 


"Lihat aku," hal-hal di pohon masih bertahan, "Mengapa 
kamu tidak melihatku?" 


Duan Wang mengangkat kepalanya dengan sangat lambat. 
Di bawah bayangan pohon yang goyah dan langit yang 
gelap, dia melihat bayangan putih tergantung terbalik. 


Bayangan dan mata ada di atas kepalanya. Raja Duan 
menatapnya langsung, dan hampir bisa melihat di dalam, 
pupil kecil hitam pekat. 


"Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh!" 
"suara apa?" 


Prajurit penjaga itu sepertinya menyadari sesuatu dan tiba- 
tiba mengangkat kepalanya. Tetapi rekan di sebelahnya 
hanya melihat ke sana, lalu menoleh ke belakang, dan 
berkata, "Mungkin pangeran ada yang harus dilakukan. Dia 
memiliki tentaranya sendiri, ke mana kita harus pergi." 


Raja Duan memandang rendah orang-orang, dan dia 
menindas orang-orang pada hari kerja, dan reputasinya 
tidak baik. Prajurit itu telah mendengar desas-desus bahwa 
dia telah menghina bocah itu, hanya ketika dia mencari 
hiburan pribadi lagi, dan tidak bisa mengaturnya untuk 
sementara waktu, jadi dia harus berbalik lagi dan melihat ke 
kejauhan. 


Ada suara cambuk yang menyeramkan, dan suara cambuk 
yang tajam terdengar satu demi satu, dan jeritan 
menyedihkan semacam itu tidak pernah terputus, disertai 
dengan suara gemericik yang aneh. Pada akhirnya, ratapan 
itu hampir tak terdengar, dan semuanya kembali menjadi 
sunyi senyap. 


Prajurit itu tidak bisa membantu tetapi meludah, "Orang itu 
benar-benar tidak mengambil nyawa kita." 


"Bagaimana bisa," temannya menghela nafas dan berkata 
dengan suara rendah, "Aku terlahir sebagai pangeran ..." 


Bukan seperti kita, tapi orang biasa. 


Dia tidak mengatakan kalimat terakhir ini, tetapi keduanya 
diam-diam setuju. 


Kou Qiu juga samar-samar mendengar suara itu. Hanya 
ketika dia bangun dalam keadaan linglung, dia menarik 
lengan baju Jenderal Qiu, dan tanpa sadar bertanya apa 
yang telah terjadi. Jenderal Qiu berhenti, lalu mengulurkan 
tangannya untuk menutupi telinga bayi besar itu tanpa 
penolakan, dan berkata dengan suara yang dalam, "Tidak 
apa-apa, tidurlah." 


Kader tua Kou tertidur lagi. 


Hingga keesokan harinya, ketika dia bangun, Fang 
mendengar berita yang membuatnya tertegun. 


Duan Wang gila. 


Ketika ditemukan bahwa tentara Raja Duan telah 
menemukannya, dia hampir telanjang dan jatuh di bawah 
pohon willow, Tubuhnya ditutupi dengan bekas luka bakar 
dengan cambuk dan besi merah, dan dia merasa malu. Dia 
awalnya bertubuh halus dan mulia, tidak ada kepahitan, 
atau kulit, tapi sekarang dengan cara ini, dia benar-benar 
favoritnya "Plum Merah di Salju". 


Beberapa pelayan dengan tergesa-gesa membantunya 
kembali ke kereta, dan ketika dia meminta tabib istana yang 
menemaninya untuk menemuinya, Raja Duan sudah 
bingung dan menatap, dan dia akan menangis dengan getir 
dan memohon. Ada beberapa kata yang berulang-ulang, 
seperti "Dia datang", "Willow", "Ghost", "Mereka ingin saya 
membayar untuk hidup saya", saya tidak bisa berkata apa- 
apa lagi, saya hanya membuka mata dan menatap ke udara. 
Dia masih memegang sepotong kain di tangannya, dan dia 
gemetar saat melihat pohon willow. 


Fakta ini sangat aneh. Setelah menemui dokter, dia harus 
berkata: "Saya takut gila." 


Bagaimana pangeran yang baik bisa takut mati? 


Setelah insiden itu dikembalikan ke ibu kota, kaisar sangat 
marah dan segera memerintahkan seseorang untuk 
menyelidikinya. Diketahui bahwa Liu Sheng hanyalah 
seorang pemuda berusia lima belas atau enam belas tahun 
dengan bakat. Namun, Raja Duan menemukan bahwa 
kulitnya putih di jalan suatu hari, jadi dia membawa orang 
itu kembali ke mansion dan memaksanya. untuk bermain 
dengannya. meninggal. 


Cambuk dan besi solder juga digunakan, dengan cara yang 
persis sama. Setelah membaca kasus ini, bahkan kaisar pun 
tidak bisa berkata-kata. 


Benarkah hantu membunuh hidup mereka? 


Penyembunyian masalah ini sangat ketat. Liu Sheng tidak 
memiliki kerabat dan tidak ada alasan. Satu-satunya 
saudara laki-lakinya meninggal di medan perang dua tahun 
lalu. Tidak mungkin ada orang yang membalas dendam 
padanya. Setelah diperiksa, tidak ada petunjuk. Semua 
orang mengatakan bahwa pangeran yang melakukan terlalu 
banyak dosa pada hari kerja dapat dibalas, dan kaisar tidak 
dapat menemukan penjelasan, jadi dia harus menyerah dan 
memerintahkannya untuk dibawa kembali ke sisinya. 


Berita itu kembali ke Paviliun Nanfeng, dan Tun Long 
dengan senang hati menempelkan tiga batang dupa ke 
Lang Yue, dan kemudian menulis buku catatan kecil dalam 
semalam untuk merayakannya. Hanya memegang botol 
anggur di malam hari dan menyelinap ke depan tablet 
Langyue, dia tidak bisa menahan tangis. 


Dia tidak mengatakan apa-apa tentang botol itu, hanya 
meletakkan tangannya di bahunya. 


Ketika dia meninggalkan Central Plains, tatapan Raja Duan 
masih bodoh, tanpa pesona. Dia sedang duduk di gerbong, 
bersandar di jendela, matanya jatuh ke udara tanpa sadar, 
tiba-tiba seolah-olah dia telah melihat sesuatu, seluruh 
tubuhnya gemetar. 


"Suara Liu!" 


Dia mengulurkan tangannya, mendesah lama, menangis, 
dan berseru, "Suara pohon willow!" 


Kou Qiu tanpa sadar mengikuti pandangannya, tetapi hanya 
melihat sekelompok tentara, tidak ada yang istimewa. 


Namun, Raja Ke Duan sepertinya telah melihat hantu yang 
mematikan, meratap dua kali, pupil matanya bergetar, dan 
tiba-tiba dia memiringkan kepalanya dan jatuh ke dalam 
mobil. Ketika para pelayan menangis dan berteriak untuk 
berkunjung, dimana mereka masih bernafas? 


Itu adalah perpisahan yang bagus, di tengah jalan itu 
diubah menjadi peti mati. Duduk, tiduran, seperti kalimat 
ini, ada yang meninggal, seperti bunga dan rumput di 
pinggir jalan diinjak dan gelas air terjatuh, itu hal yang 
sangat mudah. 


Kou Qiu berkata kepada putranya: (Dia telah meninggal, 
tetapi saya masih tidak ingin memaafkannya. Bukankah itu 
hal yang sangat salah? 


Sistemnya sangat filosofis: (Kematian tidak berarti bahwa 
masa lalunya telah dihapus. 


Yang baik tetap baik, dan yang buruk tergantung padanya 
Tentu saja itu buruk. Kematian tidak dapat mengubah apa 
yang telah dilakukan orang ini, juga tidak berarti bahwa 
kejahatan yang dilakukannya dapat dengan mudah 
dibersihkan dalam beberapa kata. 


Kader tua Kou tidak berbicara lagi. 


Ada intuisi samar di hatinya bahwa dalam masalah ini, harus 
ada tulisan tangan Oiu Xun. 


Tapi memangnya kenapa? 


Jika tidak demikian, apakah orang jahat tidak akan pernah 
dihukum? 


[Sosialisme masih baik,) Kader tua Kou berkata dalam- 
dalam, (Saya sangat membutuhkan undang-undang yang 
dapat melindungi keselamatan pribadi saya dan orang lain. 


Berpikir tentang dunia selanjutnya, saya akan bisa menjadi 
polisi. Saya masih sedikit bersemangat, bagaimana saya 
bisa menghancurkannya! 


Dia pasti polisi yang baik yang melayani rakyat! 
Anak sistem diam dalam hal ini, benar-benar diam. 


Beberapa hari kemudian, Kou Oiu melihat dua orang di 
kamar Qiu Xun. Salah satunya sangat putih, dengan wajah 
cantik, dan merupakan seorang tentara, dan yang lainnya 
memiliki fitur biasa dan mengenakan pakaian pelayan abu- 
abu. Jenderal Qiu menyerahkan dua dokumen identitas baru 
kepada mereka berdua, dan dia tidak bermaksud 
menyembunyikannya dari Kou Qiu. 


Dia bertanya dengan suara yang dalam: "Setelah balas 
dendam, apa yang kamu lakukan?" 


Pemuda berkulit putih dan tampan itu mengepalkan 
tinjunya dan berkata, "Jenderal, kita akan membawanya ke 
selatan dan pergi ke teman lama kita. Jendral itu sangat 
baik hati, tidak ada yang tak terlupakan dalam hidup ini!" 


Kou Qiu mendengar "dia". 


Setelah lama memperhatikan, dia menemukan bahwa 
sebuah bentuk persegi menjulang di dalam bungkusan 
bocah itu. 


Ini seperti tablet. 


Jika bukan karena 26 orang yang tersisa di Paviliun Nanfeng, 
Tunlong dan Hanping kemungkinan besar akan 
menginjakkan kaki di jalan yang sama. 


Hati Kou Qiu tiba-tiba melahirkan sedikit keberuntungan. 


No Duan Wang adalah penangkap perhatian di sela-sela, 
dan pekerjaan bantuan berjalan sangat lancar. Setelah 
Januari, tiba-tiba hujan lebat turun, yang mengurangi 
kekeringan selama berhari-hari dan mengembalikan 
Vitalitas. 


Ketika hujan datang, orang-orang yang begitu menderita 
basah kuyup karena hujan, mengangkat kepala mereka, dan 
membiarkan hujan lebat membasuh debu di wajah mereka. 


"Hujan akan datang!" 
"Hujan!" 


Kou Qiu memandang mereka, dan dia sangat bahagia di 
dalam hatinya. Dia memegang payungnya dan pergi ke 
ruang kerja untuk menemukan Jenderal Chou, dan berkata, 
Jenderal, hujan!" 


Oiu Xun sedang memeriksa dokumen resmi, Mendengar ini, 
dia diam. 


Kou Qiu kemudian teringat bahwa seseorang pasti telah 
melapor kepadanya sejak lama, "Kamu sudah 
mengetahuinya sejak lama?" 


Jenderal Qiu, yang baru saja mendengarkan laporannya, 
berkata tanpa mengedipkan matanya, "Tidak. Saya baru 
tahu." 


Kemampuan untuk mengatakan omong kosong sangat luar 
biasa, dan dia sangat pandai membelai dengan mata 
tertutup. 


Kader tua Kou mengernyitkan mulut dan berkata, "Lalu 
mengapa kamu tidak bahagia?" 


Jenderal Qiu berpikir sejenak dan berdiri. 


Dia masih memakai pakaian yang kuat, dan sosok di 
dalamnya sangat jelas. Bahunya lebar dan kakinya panjang, 
seperti macan tutul gunung yang menatap mangsanya. Kou 
Oiu membandingkan dengannya, yaitu, dia hanya bisa 
menggunakan dua kaki untuk melompat. Kelinci gendut. 


Kelinci gendut itu melompat dua kali, menatapnya dan 
berkata, "Apa yang kamu lakukan?" 


Jenderal Qiu meletakkan tangannya dengan kuat di 
lengannya dan memeluknya. 


"Bukankah itu bahagia?" 

Kou Oiu: "Tidak ..." 

Senang apa yang Anda pegang untuk saya! 
Jenderal Qiu berkata: "Saya sangat bahagia." 
Jadi aku harus memelukmu. 


Dia memeluk orang itu ke samping, berjalan ke ruang dalam 
selangkah demi selangkah, meletakkan orang itu di ranjang 
empuk, dan berkata tanpa malu-malu: "Di luar hujan deras 
dan hujan ringan di dalam." 


Jadi dia memberi Kou Qiu semua mandinya. 


Bunyi hujan cepat dan lambat, besar dan kecil, percikan air 
ke tanah saat besar terdengar jelas, dan jam-jamnya 
panjang dan terus menerus, memperpanjang ritme, dan 
tidak ringan atau berat. Jika cepat, maka hangat, tetapi 
ketika lambat, sangat melelahkan, yang membuat orang 
berharap hujan lebat ini akan datang dengan lebih deras. 


Anak laki-laki dari sistem mencubit jari dan menghitung 
waktu, dan tiba-tiba ada tuan rumah yang merasa kasihan. 
Tentu saja, kesusahan ini bahkan tidak berlangsung selama 
setengah detik, dan ia kembali ke kamp ayahnya untuk 
mengibarkan bendera dan berteriak, seolah-olah itu adalah 
penggemar otak yang sangat berkualitas. 


Menghadapi bukunya sendiri dan mozaik di depannya, ia 
berkata dengan pelan: (Hujan sangat deras. 


Secara alami, tidak ada yang menjawabnya. 
[Anda menjawab ya,| System Road, (Mosaic? 


Itu hanya berbicara dengan santai, dan tidak bermaksud 
untuk mendapatkan respon, tetapi setelah beberapa saat, ia 
melihat bingkai data muncul di depan matanya sendiri, dan 
sebuah kata tunggal muncul di dalamnya: (Ya. 


Sistem: ... 
Berhasil takut kencing. 
Ah! Aaaah! Aaaaaaaah! ! 


Apa-apaan ini?!! 


Di hari kedua, Kou Qiu harus mendengarkan narasi yang 
panjang dan panik dari sistem, akhirnya mengingatkan 
pihak lain: (Apa yang kamu takuti? 


(Kenapa kamu tidak takut? | Sistem tersedak, (Tiba-tiba 
muncul di depan saya, dan dapat berbicara dengan saya di 
ruang saya. Itu menakutkan ...| 


[...] Kader veteran Kou terdiam lama dan mengingatkannya, 
(Kamu juga tiba-tiba muncul di pikiranku saat itu. 


Sistem: [...] 
(Masih bisa berbicara denganku dalam pikiranku. 
Sistem: [...] 


Lama tidak bisa berkata-kata, dan pada akhirnya tidak 
punya pilihan selain menggunakan kata-kata yang kuat, 
Itapi kamu tidak takut! 


Kou Qiu sangat tidak bisa dimengerti, [pernahkah Anda 
berteriak-teriak untuk jatuh cinta dengan Mosaic 
sebelumnya? Mengapa ini benar-benar disadari, tetapi Anda 
memiliki reaksi yang begitu besar? 


Semakin sistem cub mendengarkan, semakin dia merasa 
bahwa dia adalah orang yang bersalah. 


la tidak punya pilihan selain tersedak dengan sedih dan 
berkata: (Lalu apa yang harus saya lakukan? Sebut saja 
istri? 


Kader veteran Kou berkata dengan sepenuh hati dan jiwa: 
(Anak laki-laki, orang harus mati karena satu hal. 


Sistem yang menerima pendidikan tersebut berduka dan 
berkata: (Tapi saya tidak bisa melihatnya sekarang. 


Itu muncul dengan sebuah ide, "Mengapa kamu tidak pergi 
ke ayahku untuk melepas pakaianmu sekarang, Ayah?" 


Kou Qiu mencengkeram pinggangnya yang sakit: [...] 
Singkirkan hantu. 
Dia tidak menginginkan hujan atau matahari. 


Tuduhan sistem: (Anda tidak bersedia menyumbangkan 
kekuatan Anda untuk kebahagiaan seumur hidup anak 
Anda! 


Kader veteran Kou terdiam beberapa saat, kemudian 
menjawab dari lubuk hatinya: [Jika kamu hanya bisa 
bahagia jika ini caramu laki-laki, kamu harus melajang 
selama sisa hidupmu. 


Jadilah perhatian dan perhatian ayah tuamu, tubuhnya tidak 
tahan! 
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Hanya setelah hari ini, tidak peduli bagaimana sistem 
dipanggil, menantunya tidak muncul lagi. 


Setelah itu, Kou Qiu menjalani kehidupan bersih selama tiga 
atau empat tahun. 


Akademi Nanfeng secara bertahap berada di jalur yang 
benar, botolnya tetap teratur, dan secara bertahap 
beberapa tamu literati dan tinta datang ke tempat ini untuk 
minum teh dan mengobrol. Ini juga masalah keanggunan. 
Kou Oiu melakukan perjalanan antara Paviliun Nanfeng dan 
Rumah Jenderal setiap hari. Kadang-kadang, dua puluh atau 
tiga puluh orang di paviliun berkumpul bersama untuk 
makan biji bunga matahari dan berjemur di bawah sinar 
matahari. 


Di tahun ketiga, Fu Xiao datang untuk mengucapkan 
selamat tinggal. 


Lambat laun ia jatuh cinta dengan seorang ulama yang 
sering datang ke akademi tersebut, ulama tersebut tidak 
mempermasalahkan latar belakangnya dan bersedia untuk 
saling memperlakukan dengan baik dalam hidupnya. Kou 
Oiu melihat menantu laki-laki ini dengan matanya sendiri, 
dan melihat bahwa dia menggambarkannya sebagai orang 
yang jujur dan anggun, bukan orang yang sentimental 
tanpa pandang bulu, jadi dia lega. 


Dia berkata kepada Fu Xiao: "Akademi Nanfeng akan selalu 
menjadi rumahmu. Jika kamu dianiaya, atau jika terjadi 
kesalahan, kamu akan kembali." 


Jenderal Qiu, yang berada di sampingnya, juga dengan 
samar menyela, "Ada juga Mansion Umum." 


Fu Xiaohong mengangguk dengan matanya, sepertinya 
ingin menangis, tetapi juga sepertinya ingin tertawa. 


Dia akhirnya memeluk orang-orang di aula satu per satu, 
dan akhirnya datang untuk memeluk Kougiu. Ketika dia 
meletakkan tangannya di pinggang kader tua Kou, Fu Xiao 
berbisik: "Ayah, terima kasih banyak." 


Kou Qiu menepuk punggungnya dan memperhatikan saat 
dia dan cendekiawan itu berjalan keluar bersama-sama 
sambil berpegangan tangan, Dia tiba-tiba melahirkan 
seorang ayah tua yang melihat sayap putranya menegang 
dan terbang menjauh. 


Sistem berkata: [Anda menganggur. 
Kader tua Kou: [...] 


Pada hari ini, setelah dia meninggalkan Fuxiao, dia 
menerima sepucuk surat. Dalam surat itu, seseorang yang 
tidak dikenal memintanya untuk bertemu di halaman kecil 
tempat dia tinggal sementara ketika dia masih kecil Kou Qiu 
sedikit bingung, tapi dia maju saat dia berkata. 


Pintunya berderit terbuka, dan daun keemasan di dalamnya 
menutupi tanah. Karena tidak ada yang merawatnya untuk 
waktu yang lama, halamannya penuh dengan rumput dan 
hampir tidak ada tempat tinggal. 


Menginjak dedaunan jatuh yang bergemerisik, Kou Oiu 
mengangkat matanya dan melihat siapa yang sedang duduk 
di bangku batu di halaman. 


Itu adalah Shen Hanxiu. 


Aku bisa melihatnya sekilas, Jika bukan karena sistem 
berteriak karena terkejut, aku khawatir Kou Qiu tidak akan 
bisa menghubungkannya dengan sang juara yang ramah 
tamah. 


Shen Hanxiu tidak bercukur dan tidak bercukur, duduk di 
halaman yang sepi, menatap tangannya dengan linglung. 
Setelah menontonnya lama, dia tanpa berpikir berkata: 
"Duan Cun, kamu tahu, mereka telah menjadi seperti ini." 


Kou Qiu melihat sekilas kepompong tebal di tangannya. Ada 
jejak radang dingin yang belum sepenuhnya mereda di 
bagian atas, yang tidak seperti tangan yang sangat baik 
yang diangkat oleh mantan Shen Zhuangyuan Lang. 


Mereka awalnya hanya terkontaminasi dengan aroma tinta, 
tapi sekarang masih terkikis oleh angin dan embun beku 
tahun-tahun ini. 


Bibir Shen Hanxiu perlahan meluap dengan sedikit 
kepahitan, dan dia berbisik: "Awalnya saya berpikir bahwa 
menghasilkan uang untuk menghidupi keluarga hanyalah 
hal yang sangat mudah ..." 


Ketika dia masih muda, dia memiliki anggota keluarga yang 
mendukungnya. Setelah melarikan diri dari banjir, dia 
mengandalkan sedikit uang untuk memberikan dukungan. 
Makanan, sandang, papan, dan transportasinya tidak lebih 
buruk dari siapapun, tetapi dia tidak pernah 
mempertimbangkannya, ternyata untuk melakukan ini 
ternyata jauh dari semudah yang dia bayangkan. 


Itu adalah buku yang telah dibaca, dan penuh dengan 
bakat. Namun ia tidak berani menjadi pejabat lagi, pulpen 
dan tinta di perutnya menjadi lelucon, dan buku yang hanya 
ia bawa menjadi kertas bekas. Tanpa perak, kelangsungan 
hidup pun tidak mudah. 


"Saya telah memotong kayu bakar, memindahkan tangki air, 
menanam tanah untuk orang-orang, dan memelihara ayam," 
Shen Zhuangyuan menatap tangannya dengan lekat-lekat, 
dan bergumam, "Saya telah menderita semua rasa sakit ini." 


Kou Qiu berdiri diam di pintu dan menatapnya dengan acuh 
tak acuh. 


Setetes air mata tiba-tiba mengalir dari sudut mata sang 
juara Lang, suaranya penuh penyesalan, dan dia 
mengucapkan setiap kata: "Tapi aku baru menderita selama 
tiga tahun-Duan Cun, sudah berapa tahun kamu 
menderita?" 


Penghalang yang ketat, yang sepertinya melindunginya 
oleh Tao, akhirnya runtuh. Ketegasan yang ditampilkan di 
balik ini cukup untuk membuat Shen Hanxiu, orang yang 
belum pernah benar-benar memasuki dunia, ketakutan. Apa 
yang saya benci berangsur-angsur berubah menjadi sesuatu 
yang bisa dimengerti dan layak untuk dipikirkan. 


Mengapa pergi ke tempat berdebu semacam itu? 


Mengapa Anda ingin menghasilkan uang kotor sebanyak 
itu? 


Saat itu, Shen Hanxiu menanyakan kata-kata ini dengan 
benar, tapi tiga tahun kemudian, dia bisa menjawab sendiri. 


Untuk hidup. 


Jika bukan karena tidak ada jalan untuk pergi, siapa yang 
bersedia menanggung keburukan seperti itu? 


Bibirnya bergetar beberapa kali, dan dia tiba-tiba merasa 
bahwa dia sebenarnya tidak berbeda dengan kaisar yang 


berkata "Mengapa tidak makan daging". Mengandalkan itu, 
tetapi saya tidak pernah menderita dari kesulitan ini. 


"Aku salah, aku salah ..." Air matanya entah bagaimana 
memenuhi wajahnya, dan dia datang untuk meraih tangan 
Kou Oiu, "Duan Cun, aku salah - aku seharusnya tidak 
pernah berkata Dengan kata-kata ini, kaulah yang 
perlakukan aku yang terbaik, selalu! " 


"Aku bukan apa-apa, aku tidak punya hati nurani, aku 
canggung ..." 


Shen Hanxiu berhenti tiba-tiba, dan bahkan suaranya mulai 
bergetar bersamanya. la mencicipi air matanya yang pahit 
dan asin, menutup matanya dengan gigi terkatup, dan 
mengucapkan kalimat terakhir. 


"Jadi ... kamu akan kembali, oke?" 
kau kembali. 


Hanya saja kali ini, saya hanya meminta maaf kepada Anda 
kali ini ... Saya pasti akan menggantikan Anda di paruh 
kedua hidup saya. 


Selain Anda, di mana saya bisa menemukan ketulusan yang 
begitu tulus? 


Tapi pemuda itu hanya berdiri di sana menatapnya. Duan 
Cun jelas memiliki kehidupan yang sangat baik beberapa 
tahun ini, pipinya putih dan penuh, dan pergelangan 
tangannya yang terbuka berwarna putih dan mentah, 
seperti tahu. Dia mengenakan jubah yang ditenun dengan 
benang merak, dan seluruh tubuhnya bersinar, seolah 
diselimuti cahaya yang menyilaukan. 


Shen Hanxiu menatapnya, sedikit malu. 


Kou Oiu menatapnya lama, lalu tiba-tiba mengaitkan sudut 
mulutnya. 


"Sudah larut," katanya lembut, "Shen Zhuangyuan, kamu 
kembali terlambat." 


Duan Cun, yang menggali hatinya dan memberikannya 
kepadamu, telah meninggal di bekas Paviliun Nanfeng. 
Anda tidak dapat mengejarnya kembali, Anda tidak dapat 
menemukannya lagi, sudah ada celah antara Yin dan Yang. 
Sudah terlambat untuk meminta maaf atau bangun. 


"tidak tidak!" 


Shen Hanxiu panik dan hampir bergegas maju, mencoba 
meraih keliman baju pemuda itu, "Belum terlambat - aku 
sudah kembali, lihat aku, Duan Cun, lihat aku lagi!" 


Cahaya dingin melintas di depannya, dan ketika dia melihat 
lagi, potongan kain yang dia pegang sudah terpotong. 
Seseorang membawa pemuda di depannya beberapa 
langkah ke belakang dan memeluknya. 


Shen Hanxiu mengangkat kepalanya, baru kemudian dia 
menyadari siapa yang datang. 


Jenderal Giu-lah yang terkenal di seluruh dunia. 


Mereka juga teman lama, dan sekarang mereka bertemu, 
tetapi Shen Hanxiu bahkan tidak bisa tersenyum. 


Dengan wajah dingin, Jenderal Qiu menepuk dan menepuk 
pakaian pemuda itu, dan kemudian melepas jubah merah di 
tubuhnya dan membungkus semuanya pada pemuda itu. 


Setelah semua ini selesai, dia hanya mengangkat matanya 
dan bahkan tidak melihat ke Shen Hanxiu. Dia hanya 


berkata kepada Kou Oiu, "Apakah kamu lapar? Ada sup di 
rumah." 


Bayi besar di pelukannya menarik kerudung di kepalanya, 
mengangkat wajah putih kecil, dan tersenyum padanya. 


Senyuman itu seperti bunga musim semi, dan Shen Hanxiu 
juga tercengang. 


Selama bertahun-tahun, ini adalah senyum tulus pertama 
yang dilihatnya pada Duan Cun. 


Hampir pada saat ini, Shen Hanxiu tahu bahwa dia gagal 
total. Dia menggigit mulutnya dengan erat, dan 
kekuatannya berkurang sedikit, dan nafas yang 
mendukungnya berjalan kembali dari utara tiba-tiba 
menghilang. 


Dia tiba-tiba terbangun dan melihat ke belakang tiba-tiba, 
tetapi tidak ada yang berdiri di tempat yang remang- 
remang untuk waktu yang lama. 


Shen Zhuangyuan tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Dia diam-diam memperhatikan dua orang di depannya 
berjalan keluar bersama, dan sosok itu akhirnya berubah 
menjadi pisau tajam, menusuknya dengan rasa sakit. Tapi 
dia masih membuka matanya, melihat pemuda itu perlahan 
pergi dari pandangan kabur itu. 


Duanhui tidak pernah melihat ke belakang sekalipun. 


Shen Hanxiu tahu bahwa dia takut dia tidak akan pernah 
bisa keluar dari halaman ini selama sisa hidupnya. Pria itu 
tersesat olehnya, dan dia harus menemukannya lagi. 


Dia membersihkan halaman kecil yang dia beli hanya untuk 
upah tiga bulan, dan hanya menanam beberapa buah di 
dalamnya, dan hidup dari buah-buahan ini setiap hari. Dia 
duduk di rerumputan di halaman, mengguncang kipasnya 
satu demi satu, tidak tahu apa yang dia tunggu. 


Mungkin hanya menunggu akhir. 


Pada hari ini, setelah dia membaca kembali nama Duan Cun 
di dalam hatinya, akhirnya dia melihat pria ini dalam 
mimpinya. 


Duan Cun masih berumur dua belas tahun, pipinya masih 
agak hijau, dan dia duduk diam di halaman untuk mencuci 
pakaiannya, sesekali menoleh ke arahnya yang sedang 
membalik-balik buku. 


Shen Hanxiu mendengar dirinya berkata, "Saya juga ingin 
berpartisipasi dalam ujian anak-anak." 


Duan Cun menggigit bibirnya, sedikit kekhawatiran yang 
tidak sesuai dengan usianya dengan cepat melintas di 
wajahnya yang belum dewasa, dan kemudian tersenyum 
dengan santai, "Han Xiu benar-benar ingin pergi?" 


"Ya." Shen Hanxiu mengangguk dengan penuh semangat, 
"Master di akademi mengatakan bahwa saya pasti bisa lulus 
ujian." 


Duan Cun lalu mengusap celananya dengan kuat untuk 
mengeringkan noda air di kepalanya. Dia menghitung 
beberapa koin di sakunya, dan akhirnya menjejalkannya 
kembali, menyeringai keras. 


"Akademi ... bagus sekali." 


Dia berkata dengan lembut. 
"Silakan." 
Lalu pergi. 


Tiba-tiba ada air mata di mata Shen Hanxiu. Dia tidak bisa 
membantu tetapi tersedak dengan hebat, rasa sakit itu 
hampir meledak melalui tenggorokannya dan meledak dari 
hatinya. Dia dibangunkan oleh air mata, buru-buru 
mengusap tangan dan kakinya, memaksa dirinya untuk 
tidur lagi, sehingga dia bisa memimpikan bocah itu pada 
saat itu lagi. 


Tidur! 


Kali ini saja! Hanya kali ini, mulai saat itu, dia mungkin tidak 
akan pernah melihat Duan Cun lagi! 


Tapi semakin Anda menyekanya, semakin banyak air mata 
yang Anda tumpahkan. Pada akhirnya kasurnya basah 
kuyup di area yang luas, dan Shen Hanxiu akhirnya 
mengeluarkan suara sambil bertumpu pada kasur yang 
dingin. 


Suara tangisnya parau, seperti anak kecil yang kehilangan 
sesuatu. 


Oiu Yu telah menjadi pejabat di dunia ini sampai dia berusia 
lima puluh tahun. 


Setelah dia tidak bisa lagi pergi ke medan perang, dia 
membawa Kou Oiu dalam perjalanan bersama. Mereka telah 
melihat gunung, hutan, salju, bulan, sungai, dan berjalan ke 
utara dan selatan. Di Akademi Nanfeng, Han Ping akhirnya 
menerima Bos Chen. Keduanya bekerja sama, dan bisnis 


menjadi semakin makmur. Pada akhirnya, bahkan properti 
Gedung Oingfeng di sebelah menjadi milik mereka. 


Bertahun-tahun kemudian, para wanita muda dari Paviliun 
Nanfeng berbicara tentang pengalaman inspiratif mereka. 


Bisnis paling sukses yang kami lakukan adalah ketika bos 
kami menjualnya. 


Setelah itu, kami memulai jalan sosialisme untuk keluar dari 
lumpur dan bergerak menuju harmoni. 


Buku catatan kecil Tunlong juga telah ditulis hingga dia 
berusia 50 atau 60 tahun. Belakangan, buku-bukunya 
menjadi sangat populer, dan beberapa di antaranya bahkan 
diubah menjadi drama.Beberapa aktor menggunakan riasan 
tebal dan menampilkan suka dan duka secara langsung. 


Perlu disebutkan bahwa salah satu dari mereka secara 
khusus disponsori oleh Jenderal Qiu dari Istana Umum. 


Drama ini berjudul True Feelings, dan ini tentang kisah 
seorang pemilik toko kecil yang menjual dirinya kepada 
seorang jenderal, dan keduanya memiliki hati yang sama 
dan memperoleh kebahagiaan. 


Apakah itu terdengar familiar? 


Setidaknya orang-orang di ibu kota tahu lagu mana yang 
mereka nyanyikan. 


Jenderal Oiu, pihak yang terlibat, tidak hanya menyediakan 
materi sendiri dan membantu Tunlong memoles tulisannya, 
tetapi pada akhirnya dia sering membawa Boss Duan untuk 
mendengarkan pertunjukan. Setelah setiap pertunjukan, dia 
akan menghitung tepuk tangan paling banyak dan paling 
banyak. hadiah murah hati. Memalingkan wajahnya ke 


samping, dia berkata dengan serius kepada bos Duan di 
sampingnya: "Saya pikir drama ini benar-benar menyentuh." 


Tentu saja, orang-orang juga memperhatikan bahwa wajah 
Tuan Duan berwarna biru dan putih, dan dia sepertinya ingin 
mencari tempat untuk masuk. 


Ngomong-ngomong, setelah melakukan banyak perbuatan 
baik, Kou Qiu akhirnya memberikan nama aslinya pada 
Duan Cun. Dia bukan lagi bos Liu seperti yang dikatakan 
orang, tetapi bos Dashan Ren Duan yang sebenarnya. Dia 
banyak melakukan perbuatan baik, memberi biji-bijian dan 
membangun gudang tahun demi tahun, dan dia membeli 
ladang untuk pertanian gratis bersama orang-orang, dan 
reputasinya semakin baik dan lebih baik. Kapanpun Shinobu 
bangkit, selalu pujilah dia untuk Bodhisattva yang masih 
hidup. 


Kou Qiu hidup sampai delapan puluh lima tahun, dan 
meninggal pada hari yang sama dengan Jenderal Oiu, dan 
meninggal tanpa penyakit. Sebelumnya di hari yang sama, 
di halaman kecil yang sepi di timur kota, pria juara yang 
terkenal itu duduk di rerumputan halaman dan perlahan 
menutup matanya. Sudut mulutnya terangkat, seperti 
mimpi. 


"Apakah kamu yakin kamu mati?" 
"Iya." 


"Hei," pemimpin di depannya menghela napas dan 
mengerutkan kening, "Anak yang baik ..." 


Pemuda di foto itu tersenyum tampan dan cerah, memegang 
topi polisi dengan kuat di lengannya, dan posturnya tegak. 


Pemimpin itu mengulurkan tangannya dan menekan 
alisnya, lalu mengangkat kepalanya lagi dan menatap 
menteri di depannya yang sedang melapor kepadanya. Dia 
merenung sejenak, dan berkata: "Dengan cara ini, Anda 
tidak boleh kekurangan orang di departemen Anda. Saya 
akan segera menghubungi departemen lain untuk 
mengetahui apakah saya dapat mengirim orang lain." 


Dia menepuk bahu menteri. 
Menteri berkata: "Ya." 


"Jika ada rekan baru, pekerjaan ideologis di tim Anda harus 
dilakukan dengan baik," pemimpin itu menambahkan, 
"Terutama Xiao Ruan, Anda tidak bisa marah ... Bahkan jika 
Anda berganti pasangan, Anda harus mantap. Lakukan 
untuk saya, selesaikan tugas yang diberikan oleh organisasi, 
jangan bikin masalah, biar dia ingat. " 


Memikirkan Ruan Xun, Menteri tidak bisa membantu tetapi 
menggelengkan kepalanya dan tersenyum, lalu 
mengangguk, membuka kantor, dan berjalan keluar pintu. 


Pemuda yang disebutkan dalam kata-kata barusan 
bersandar ke dinding di luar dan menatapnya dengan 
penuh semangat. Melihat dia keluar, Kou Qiu buru-buru 
berdiri tegak dan berkata, "Menteri." 


"Ruan Kecil ..." 


Menteri itu menepuk pundaknya dan berkata dengan 
sungguh-sungguh, "Dengan cara ini, saya khawatir Anda 
akan segera memiliki pasangan baru. Tadi, pemimpin juga 
telah menginstruksikannya. Saat ini, Anda tidak bisa 
marah." 


Bagaimana Anda bisa marah? 


Mata kader veteran Kou itu cerah, dan dia mengangkat 
tangannya tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dan 
memberi hormat. 


"Ya! Saya berjanji untuk menyelesaikan tugas dengan 
sempurna tanpa emosi pribadi!" 


Tiba-tiba dia memiliki suara yang keras, tetapi Menteri 
terkejut dan menatapnya dengan heran. Setelah lama 
menonton, dia tersenyum lagi dan berkata, "Kenapa kamu 
begitu bersemangat?" 


Kou Oiuxin berkata bahwa dia akhirnya bisa melayani orang- 
orang begitu dia datang. Tidak, aku tidak terbiasa. 


Sistem boy berkata dengan cemas: (Anda tinggal lebih 
lama, jangan terlalu bersemangat, Anda dibawa ke rumah 
sakit jiwa. 


Mungkin tinggal di sini untuk melihat ayahnya. 


Kou Qiu memperbaikinya sendiri Seragam polisi berkata: 
(Tidak masalah. 


Sistem memandangnya dan berpikir, mengapa saya tidak 
begitu percaya ini ... 


Tubuh asli tubuh Kou Qiu disebut Ruan Xun, dan bekerja 
untuk departemen penanganan insiden khusus di bawah 
nama polisi. Departemen ini menangani berbagai keadaan 
darurat darurat di masyarakat, dan kadang-kadang 
mengambil alih beberapa kasus yang tidak dapat dijelaskan 
oleh ilmu pengetahuan saat ini, membantu menyampaikan 
bukti, dan menyerahkannya kepada atasan untuk ditangani. 


Tetap dalam tubuh seperti itu, kader tua Kou merasa sangat 
puas. 


Dia berdiri di koridor biro dan menarik napas dalam-dalam. 
(Ah ... aroma anggota party. 

Sistem: [...] 

Sudah berakhir, inilah ritme surga. 


Kader veteran Kou masih belum menyelesaikan niatnya, 
(Aroma sejati. 


Sistem cub tampak putus asa dan merasa bahwa jika dia 
menginjak angin di bawah inangnya, dia akan bisa lepas 
landas secara langsung. 


Kou Qiu masih menjadi yang pertama dari sekian banyak 
penghuni yang begitu mabuk oleh identitas ini. 


Ini hanyalah tornado di dunia tuan rumah. 


Kou Oiu duduk di kantor sebentar dan memeriksa beberapa 
kasus. Anggota departemen penanganan acara khusus 
sering menyelesaikan tugas berpasangan, dan pemilik asli 
mitra Ruan Xun segera meninggal dalam menjalankan 
tugas, jadi dia harus mematuhi pengaturan dan tinggal di 
kamar untuk menunggu pasangan baru ketika semua orang 
yang lain keluar untuk menyelesaikan tugas. 


Kader tua Kou merasa kasihan, dan mencoba 
memperjuangkannya lagi, "Apakah benar-benar tidak 
mungkin untuk keluar? Tidak apa-apa bagiku untuk pergi 
keluar dan mengatur lalu lintas!" 


Tidak banyak kesempatan untuk melayani masyarakat 
begitu mereka datang, tentu kita harus memperhatikannya! 


Bahan menteri digulung menjadi gulungan, dan dia 
menepuk kepalanya dengan keras. 


Bagaimana menurutmu? Menteri itu tertawa dan 
mengumpat, Itu tugas polisi lalu lintas lain-kenapa, kamu 
bosan dengan departemen khusus kita sekarang, mau 
keluar dan bekerja dengan polisi lalu lintas lain? 


Kader tua Kou tidak punya pilihan selain menekan keinginan 
penuhnya. 


Saya hanya bisa duduk di sini sepanjang pagi, tidak keluar 
untuk mendedikasikan cahaya dan panas saya, yang sangat 
menyedihkan. 


Menteri melihat bulu di atas kepala pemuda itu, merasa 
sedikit tidak berdaya, jadi dia harus menepuk kepala 
berbulu di depannya lagi. 


"Saya di sini sore hari," katanya, "saya dimutasi dari 
kementerian provinsi. Saya telah mengikuti banyak 
kompetisi dan memenangkan banyak juara pertama. Apa 
namanya ..." 


Dia berpikir keras tentang itu, dan berkata, "Ngomong- 
ngomong, itu disebut Yingcun." 


Benar saja, setelah makan siang, Kou Qiu menemui rekan 
barunya di depan pintu. 


Makanan di departemen khusus itu enak, dengan empat 
hidangan dan satu sup. Kou Qiu membuat semangkuk 
penuh sup tomat dan telur, dan ketika dia membawanya ke 
meja, dia mendengar seseorang memanggilnya di luar. 


"Ruan Xun, Ruan Xun!" Pria itu berseru, "Pasanganmu ada di 
sini!" 


Kou Qiu meletakkan makan siangnya, menyeka tangannya 
dengan serbet, dan buru-buru menyapanya. 


Direktur sedang memimpin seseorang melintasi koridor dan 
berjalan ke arah mereka. Kou Qiu berdiri di depan pintu dan 
melihatnya, seragam pemuda itu dikancingkan dari yang 
pertama sampai yang terakhir, sosoknya lurus, dan lekuk 
celananya rapi dan bersih. Sosoknya jelas sangat 
proporsional, sabuk bersenjata hijau militer tertekuk di 
bagian paling atas, membuat pinggangnya lebih kurus, 
tetapi itu adalah jenis kurus yang sangat kuat, 
memperlihatkan sepasang kaki panjang yang superior. 


Sejauh ini, Kou Qiu memperkirakan pihak lain itu setengah 
lebih tinggi dari dirinya. 


Tapi itu tidak masalah. Setiap orang adalah pembangun 
yang juga ingin berkontribusi pada sosialisme. Kou Qiu 
sangat menyambut baik rekan-rekan baru. 


Yingcun memakai kacamata kawat emas tipis di wajahnya, 
yang memiliki temperamen lembut dan seperti sampah. 
Bibirnya yang sedikit tipis terkatup tipis, matanya berwarna 
tinta yang sangat gelap, dan dia menatap ke depan dengan 
tenang, dan ketika dia melihat orang-orang, dia juga 
memiliki nada yang dingin, seolah-olah dia tidak benar- 
benar melihat mereka sama sekali. 


Dia berjalan beberapa langkah lebih dekat, matanya tiba- 
tiba menyapu, dan dia tertuju pada Kou Qiu. 


Kader tua Kou tiba-tiba merasa sedikit tidak enak. 


Dia batuk dua kali dan bertanya pada anaknya: [Azai, 
apakah kamu mencium sesuatu? 


Saya tidak mengerti pemasangan sistem, (Tidak, apa 
baunya? 


Kou Qiu menggerakkan hidungnya lagi dan menghirup bau 
harum sepenuhnya ke hidungnya. 


ini baik...... 
Aroma yang bagus .... 


Baunya sangat berbeda dengan bau anggota party yang 
baru saja disebutkan, seperti rumput dan pepohonan, dia 
menciumnya, dan tidak tahu kenapa, dia merasa darah di 
sekujur tubuhnya sepertinya mendidih. Darah yang 
menggelegak sepertinya menembus penghalang lapisan 
tipis kulit ini, mengalir keluar secara langsung, dan 
melompat keluar dari hatinya. 


"Xiao Ruan," sutradara masih memperkenalkan, "yang ini 
harus diselamatkan." 


Kou Qiu mengendus lagi, aromanya menjadi lebih berat, 
seolah-olah dia telah menjadi hidup, dan mencondongkan 
tubuh ke depan dan meremas dirinya ke hidungnya. 


"Ya," sutradara itu menepuk pundak pemuda di sampingnya, 
"Ini Ruan Xun, partner barumu." 


Pemuda itu menatap ke arah Kou Qiu, yang masih terpana, 
tanpa mengedipkan matanya, tiba-tiba dia mengerucutkan 
bibirnya dan mengulurkan tangan. 


Seharusnya ada, ucapnya singkat. 
Tangan yang direntangkan bersih dan ramping, kukunya 


terpangkas rapi, dan persendiannya juga ramping. Kou Qiu 
melihatnya sebentar, nafas rumput dan pepohonan menjadi 


lebih berat, dan matanya semua putih ketika terkena 
benturan, tidak hanya pelipisnya yang berdebar, tetapi 
bahkan kakinya sedikit lembut. 


Melihat bahwa dia sudah lama tidak menanggapi, sutradara 
harus tertawa dan menyela, "Xiao Ruan, Xiao Ruan?" 


Dia menoleh dan menjelaskan kepada Korespondensi Cun: 
"Ruan Xun adalah bakat paling luar biasa di departemen 
kami. Dia tidak seperti itu pada hari kerja. Hanya saja 
karena kematian rekannya, dia dipukul dengan keras dan 
dia belum sepenuhnya terbangun. " 


Pemuda itu mengangguk dan berkata dengan ringan: "Ya." 


Direktur buru-buru menoleh dan mendesak: "Xiao Ruan, 
kamu cepat-tunggu, Xiao Ruan?" 


Segera setelah itu, di depan semua orang di koridor, 
petugas polisi yang berdiri Ruan Xunruan, yang selalu 
paling memberontak, tiba-tiba menghadapi tangan petugas 
polisi yang baru yang terulur, menepuk-nepuk air 
pelabuhan serial. 


Kemudian, dia membuka mulutnya, memperlihatkan dua 
gigi harimau runcing kecil di dalamnya. 


Gigit. 


Sesaat, koridor panjang itu sunyi. Bahkan kepala suku yang 
diperkenalkan ke samping tercengang, menatap muridnya 
yang sombong dengan tercengang, sama sekali tidak dapat 
mencerminkan apa yang telah terjadi. 


Ada apa ini, kenapa? 


Ujung gigi harimau masih agak tajam, namun saat 
menyentuh kulit halus tidak menusuk orang, memberikan 
sensasi gatal yang aneh. Ying Xun terkejut sesaat, kemudian 
kembali tenang, dan menarik tangannya ke belakang, 
memegangi kepala pemuda itu dengan tangan yang lain, 
dan menyelamatkan lengannya dari bawah giginya. 


"Etiket menyapa Kantor Khusus benar-benar baru." 
Sutradara tidak punya pilihan selain tertawa. 


Kepala Kou Qiu bodoh, dan dia terus menggigit tanpa sadar, 
tapi dia mendengar teriakan dari sistem di kepalanya, 
(Abba! 


l...1 


Kou Qiu akhirnya bereaksi. Dia melihat tanda air liur cerah 
di tangan pemuda itu, yang berwarna merah. 


..Apa yang terjadi? 


Jangan pikirkan tentang itu,] Sistem berkata, [Jangan ragu, 
Anda menggigit! 


Kader tua Kou benar-benar bingung. 


Kakinya seakan menginjak awan. Tidak hanya kakinya yang 
empuk, tapi pinggangnya juga empuk. Seluruh orang 
hampir empuk menjadi bakmi, bahkan ia merasa ada 
sesuatu yang lebih di atas dan di belakang kepalanya. Dia 
hampir tidak mempertahankan ketenangannya, dan 
berkata, "Kalau begitu aku akan mengambil satu langkah 
lebih dulu." 


Setelah berbicara, kader tua Kou dengan cepat menyelinap 
pergi. Sesaat dia masuk ke kamar mandi di koridor dan 


mengunci diri di salah satu kompartemen. Setelah hening 
lama, dia perlahan melepas topinya. 


Dia menyentuh kepalanya. 


Berbulu. 
Runcing dan bulat. Berdiri di atas kepala. 
Dua. 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, mengeluarkan ponsel di 
tubuhnya, mengaktifkan fungsi selfie, dan mengambil foto 
kepalanya. 


Oh oh. 
Tiba-tiba menjadi gelap di depannya. 


Ada lingkaran samar rambut hitam di bagian luar, dan 
telinga bagian dalam berwarna merah muda dan merah 
muda, dan bulu halus menutupi kepala dengan lembut, 
terlihat lembut dan memiliki sedikit ketangguhan. 


Ini adalah sepasang telinga lainnya. 


Kader tua Kou duduk di toilet, matanya kosong, dan dia 
berkata untuk beberapa saat: (Azai, apa ada yang ingin kau 
ceritakan padaku? 


Sistem cub: [...] 
la ragu-ragu sejenak, dan berbisik: (Ayah? 


Kou Qiu menelan, perlahan melepaskan ikat pinggangnya 
dan menurunkan celananya. 


Dia mengeluarkan ekor berbulu halus dari belakang, yang 
terasa cukup bagus, rambutnya halus dan lembut, dan 
sedikit berangin saat bergetar. 


Sistem mencoba menghiburnya, (Lihat, dengan cara ini, 
Anda dapat menggunakan ekor Anda untuk mengipasi 
angin di musim panas, betapa hebatnya menghemat 
tagihan listrik! 


Kader tua Kou hampir memberikan wajahnya. 


Dia tidak memiliki cinta seumur hidupnya dan memeluk 
ekor besarnya dan berjongkok di toilet selama satu 
setengah jam, berpikir dalam-dalam tentang bagaimana dia 
akan melayani orang-orang ketika dia bahkan bukan 
seorang individu. Ketika akhirnya dia berdiri, kakinya 
melunak dan dia hampir jatuh langsung ke bilik toilet. 


Sistem tidak berani berbicara lagi. 


Untungnya, dengan kejatuhan seperti itu, telinga dan ekor 
semuanya ditarik kembali. Ekor besar yang hampir 
mematahkan celananya sekarang lenyap. Seragam ini 
menjadi jauh lebih pas dalam sekejap. Kou Oiu meluruskan 
tuniknya, nyaris tidak menenangkan pikirannya, dan 
berjalan keluar. 


Meskipun dia bukan manusia, dia pasti punya mimpi. 
Siapapun yang memiliki mimpi itu hebat! 


Ketika saya kembali ke kantor, tidak ada rekan yang 
memiliki tugas di pagi hari yang kembali.Hanya satu 
seragam yang diganti diletakkan di atas meja saja, seolah- 
olah Yingcun baru saja menggantinya. Kou Oiu mencium 
bau dari pintu kantor Setelah berjuang dalam suasana hati 


yang rumit untuk waktu yang lama, bagaimanapun juga, dia 
tidak bisa menahannya, dan berjalan perlahan. 


Semakin dekat Anda, semakin kuat aromanya. 


Kou Qiu menggerakkan hidungnya, mencium bau bersalah 
untuk beberapa saat, dan menahan napas. 


Tidak bisa menghisap! 
Ya, hisap saja sebentar ... 


Tidak bisa merokok, benar-benar tidak bisa merokok! Rasa 
ini sepertinya membuat ketagihan! 


Baunya sangat enak ... 


Pakaian itu terlihat seperti sudah lepas dari tangan 
mereka.Mereka melambai padanya dengan putus asa, dan 
mereka masih berteriak, ayo, ayo, ayo dan hisap aku ... 


Kader veteran Kou mencoba dilema untuk pertama kalinya. 


Dia menelan, dan hanya mentolerir untuk sementara, dia 
menahan keringat, dan dengan putus asa berkata kepada 
system boy di dalam hatinya: (Saya curiga kawan baru ini 
mungkin membawa obat jenis baru. 


Jika tidak, bagaimana Anda menjelaskan bahwa dia tidak 
dapat mengontrol pernafasannya dan secara tentatif? 


Sistem cub: [...] 


Kou Qiu bertahan selama beberapa menit, tidak bisa 
menahannya lagi. Dia mengangkat matanya dengan cepat 
dan melihat sekeliling, melihat bahwa tidak ada siapa-siapa, 
dia menyeret langkah yang berat, dan perlahan dan 
perlahan mendekati pakaian itu. 


Aku mendekat, dan menarik napas dalam-dalam. 
Itu sangat keren. () 

Jadi langkah-langkahnya sedikit lambat di sana. 
Wangi bagus, wangi bagus! 

Aku ingin menggigit ... 


Kader tua Kou berjuang keras untuk sementara waktu dan 
berkata: (Jika aku tidak menggigit, aku akan melihatnya. 


Sistem: (Haha. 
Jika saya tidak percaya, saya hanya mendengarkan. 
"Aku akan melihatnya." 


Kader tua Kou Zheng'er menemukan alasan untuk dirinya 
sendiri, dan kemudian perlahan-lahan mengangkat 
pakaiannya, dan semuanya perlahan terbuka - nafas 
tumbuhan tiba-tiba menyebar dan menyelimuti dia, dan dia 
sangat keren. Menggigil, terburu-buru panas, samar-samar 
menyadari bahwa telinga dan ekornya keluar lagi. 


Tapi sekarang tidak bisa dikelola lagi. 


Pada awalnya, Kou Qiu menahan kepalanya sedikit lebih 
dekat, dan akhirnya membenamkan kepalanya di dalamnya, 
menghirup pakaian dengan panik. 


Berdiri masih agak tidak nyaman, jadi dia duduk diam di 
akar dinding, duduk di atas ekor berbulu lebatnya, tertutup 
pakaiannya, mengisap, dan memperlihatkan gigi macan 
kecilnya. 


Keren abis! 


Saya belum pernah mengalaminya sebelumnya, rasanya 
seperti terbang! 


Tetapi ketika dia hampir masuk surga, pintu kantornya 
dibuka. Rekan baru yang baru saja berganti pakaian berdiri 
di depan pintu, menatapnya yang memegang pakaian, 
menghisap dan menjilat, dan situasinya menjadi sangat 
memalukan untuk sementara waktu. 


Seluruh tubuh Kou Qiu bergetar tiba-tiba, akhirnya bereaksi 
karena hampir mabuk. 


Ying Ying menatapnya dengan mata berkulit gelap, pada 
pakaian yang meneteskan air liur, ekspresinya menjadi 
sedikit bijaksana. 


Kader tua Kou: "..." 
Tidak, tidak seperti ini! 


Saya hanya ingin menjadi kawan yang baik dengan Anda 
untuk membangun sosialisme bersama. Aku bukan orang 
bodoh, sungguh! 
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Kader tua Kou yang menangkap kegilaan itu gemetar 
tangannya, telinga dan ekornya menciut, dan pakaian yang 
dia pegang jatuh ke tanah. 


Dia dan rekan baru di depannya saling memandang, dan dia 
hampir bisa melihat pandangan yang tampak tercerahkan di 
mata rekan barunya. Ying Cun berhenti, lalu mendorong 
kacamata emas tipisnya ke wajahnya, dan menatap 
partnernya dengan tatapan kosong. 


"Presiden Ruan?" 


Petugas Ruan masih mabuk setelah merokok, pinggang dan 
kakinya lembut, yang sangat cocok dengan namanya, dia 
hanya bisa sedikit melebarkan matanya dan menatapnya. 


Mata Ruan Xun membulat, dan pupilnya tidak berwarna 
coklat seperti yang dimiliki orang Asia tradisional. Matanya 
lebih dekat ke biru samar laut, tapi biru itu terlalu dalam, 
dan bila dilihat sembarangan, itu adalah warna tinta yang 
tebal. Hanya ketika beberapa sinar matahari dibiaskan, 
dapatkah kamu melipat yang dalam cahaya biru seperti air 
laut. 


Dia membuka mulutnya, menyeret pinggangnya yang sakit 
sebentar, berdiri dari tanah, dan membuka lidahnya. 


"Tidak ... Kamerad Ying, bukan itu yang kamu lihat ..." 


Ekspresi Ying Cun samar, dan bibir tipisnya sedikit 
mengerucut, dan dia berkata, "Petugas Ruan tidak perlu 
menjelaskan lagi." 


Dia meletakkan dokumen dan materi yang dia pegang di 
atas meja, dan berkata: "Sejak saat itu, saya akan menjadi 
rekan. Saya harap Petugas Ruan dapat mengendalikan 
perasaan pribadinya." 


Kader tua Kou hampir memuntahkan darah di dalam 
hatinya. 


Kalau begitu, aku masih menganggap diriku idiot Hei! 


Sistem cub berkata: (Jika seseorang meneteskan air liur di 
tangan Anda ketika mereka datang, dan menggigit Anda, 
dia tidak hanya mengendus pakaian yang Anda lepas, tetapi 
juga menjilatnya menurut Anda dia itu apa? 


[...] Kou Oiuxin berkata, [idiot ...| 
Ini benar-benar tidak bisa dicintai. 


Dia bergerak perlahan, tiba-tiba teringat sesuatu, dan tanpa 
sadar menyentuh kepalanya. 


Massa yang menggembung telah hilang, dan ekor berbulu 
itu sangat ketakutan sehingga dengan cepat ditarik 
kembali. 


Kou Qiu'an meletakkan camilannya dan melihat ke atas, 
hanya untuk menemukan bahwa mata rekan baru itu 
memandangnya lebih aneh. 


Jelas, dia benar-benar mengkonfirmasi nama idiotnya. 


Ini benar-benar putus asa. 


Kou Qiu merasa bahwa dia pasti tidak akan bisa menjadi 
rekan pembangun sosialisme dengan satu sama lain secara 
harmonis. 


Pembantu sistem dengan jujur berkata: (Serius, Ayah, Anda 
di sini, akan sangat bagus jika dia tidak mengirim Anda ke 
kantor polisi. 


Kou Oiuxin berkata, anak bodoh, karena kita adalah polisi. 


Dia tidak bisa duduk diam di kantor ini, matanya hanya bisa 
melirik ke arah Ying Cun, baunya menembus hidungnya, 
seperti kucing yang menggaruk jantungnya dengan bantal 
daging. Kou Oiu tidak tahan, tetapi menyadari bahwa dia 
mulai bergerak lagi, dia segera berdiri dan berjalan keluar 
pintu. 


Dia menemukan satu-satunya lesbian di departemen khusus 
dan memintanya untuk meminjam parfum. 


Ini adalah satu-satunya gadis di Jurusan Khusus. Dia baru 
saja lulus dari universitas, tetapi dia memiliki keterampilan 
yang baik dan temperamen yang menentukan. Dia 
membungkuk dan mengobrak-abrik laci untuk waktu yang 
lama, hanya untuk menemukan sebotol parfum pria yang 
belum dibuka, dan menyerahkannya kepada Kou Oiu, dan 
bertanya dengan aneh: "Saudara Ruan, untuk apa kamu 
menginginkan ini?" 


Kou Qiu memegang botol kaca transparan dan tidak punya 
pilihan selain berteriak, "Bau di kantor terlalu tidak sedap." 


Untungnya, gadis itu tidak terlalu banyak berpikir, dia 
memberinya sebotol utuh dengan murah hati dan berkata 
bahwa jika dia menggunakannya dengan baik, dia akan 
membeli sebotol lagi untuk pacarnya. Kou Qiu 
mengucapkan terima kasih berulang kali, dan setuju untuk 


mengundang pihak lain untuk makan malam, dan kemudian 
dia membawa parfum itu ke pintu kantor lagi. 


Dia tidak berani langsung masuk, hanya dengan hati-hati 
membuka celah kecil di pintu, dan dengan hati-hati 
mendekatkan wajahnya, memanfaatkan bagian dalam Ying 
Cun yang tidak melihat ke sini, dan dengan cepat menarik 
napas. 


Sistem: |... apa yang kamu lakukan? 
Bukankah ini terlihat lebih bodoh seperti ini? 


Si idiot Kou tidak menyadarinya, dan dia berjongkok di pintu 
dan berkata: (Tidak apa-apa, aku akan melihatnya. 


Seperti yang dia katakan, dia tidak bisa membantu tetapi 
menggerakkan hidungnya dengan kuat. 


Ying Cun duduk di kantornya, baunya lebih menyengat dan 
lebih segar dari pada pakaiannya. Kou Qiu bahkan mencium 
sedikit keringat. Dia dipukul di kepalanya, hanya mengikuti 
nafas secara membabi buta. Ketika dia bereaksi, dia 
menyadari bahwa dahinya memiliki lapisan yang mengalir. 
Dalam butiran keringat yang padat, setetes air meluncur ke 
dahi . 


Mulut dan lidah kering. 


Duduk di luar pintu perubahan kehidupan, dia merasa 
bahwa dia berumur sepuluh tahun dalam sekejap. 


Dia hanya ingin melayani orang! 


Mengapa perlu membiarkan dia menanggung penderitaan 
seperti itu? ! 


Rekan barunya dengan cepat menjadi batu sandungan 
dalam perjalanannya sebagai pejabat publik. 


Sistem berkata: [Anda ingin memulai. 
Kader tua Kou, (misalnya? 


[Misalnya,] Sistem mengatakan, [Pernahkah Anda 
mendengar tentang Sheriff Kucing Hitam? 


Neraka si sheriff kucing hitam. 


Ketika dia memegang ekor barusan, dia telah melihatnya, 
dan dia tampak berkulit putih, dengan warna teh susu, sama 
sekali tidak hitam. 


Dia merokok di pintu untuk waktu yang lama, dan akhirnya 
hampir tidak dapat menahan keinginan untuk bergegas 
masuk dan menahan seseorang untuk mengunyah. Dia 
hanya diam-diam menarik tutup botol parfum, memasukkan 
noselnya, dan menekannya dengan keras. 


Aroma cologne yang kuat menyebar sekaligus. 


Kou Qiu berjongkok di pintu, menarik napas lagi, dan 
mengisi parfum, sampai dia puas karena baunya benar- 
benar tertutup oleh parfum. 


Dia terbatuk, membuka pintu dengan upacara, dan berpura- 
pura tidak terjadi apa-apa, Dia duduk dan melihat-lihat file 
dengan serius di hadapan Petugas Polisi Ying. 


Petugas Ying juga menundukkan kepalanya, dan meja 
kedua pria itu berdekatan.Selama matanya bergerak sedikit, 
dia bisa melihat sekilas bulu mata tebal dari petugas polisi 


di seberang. Wajah di bawah polisi topi kecil dan putih 
dengan mata, juga lonjong, dengan ekor mata terkulai, dan 
selalu menunjukkan rasa tidak bersalah ketika melihat 
orang. 


Itu tidak sama dengan Ruan Xun yang dia dengar. 


Ruan Xun juga terkenal di provinsi tersebut. Pejabat publik 
seperti mereka mungkin terkenal karena dua alasan, entah 
karena mereka terlalu kuat, atau karena terlalu keterlaluan. 
Ruan Xun lebih ajaib, dia memiliki keduanya. 


Hanya dengan keterampilan bersih dan kemampuan yang 
kuat untuk melakukan sesuatu, dia dapat ditugaskan ke 
departemen khusus dan menjadi tulang punggung 
departemen dan pilar tegak: tetapi Ruan Xun memiliki 
temperamen yang besar dan tidak bisa tidak menggodanya. 
Dia mencintainya. sangat banyak pada hari kerja Orang- 
orang, jika seseorang melakukan sesuatu yang tidak 
menyenangkan matanya, atau jika mereka tidak memiliki 
mata yang panjang untuk memprovokasi dia, dia dapat 
membawa orang ini ke langit dalam satu tarikan napas. 


Oleh karena itu, saat Ying Cun dipindahkan, atasannya 
memerintahkan beberapa kali. 


"Dia memiliki hubungan yang dalam dengan mantan 
rekannya ..." Atasan menghela nafas dan berkata, "Jika Anda 
tidak terlalu sopan kepada Anda, Anda dapat memintanya 
untuk memesan. Jika tidak berhasil, Anda dapat meminta 
seseorang untuk keluar. sebuah perkelahian ... Tapi emosi 
semacam ini tidak bisa digunakan, mengerti? " 


Ying Cun mengangguk pada saat itu, tetapi sekarang 
melihat petugas polisi kecil ini, sepertinya dia tidak bisa 
menyingsingkan lengan bajunya dan bertarung dengannya. 


Ini masih agak lucu. 


Berpikir seperti ini, dia sedikit menunduk, dan membalik 
dokumen di tangannya. 


Tema jurusan gathering malam ini adalah penyambutan 
rekan baru. Setelah makan makanan Jepang, menteri yang 
mengundang para tamu pergi lebih dulu, dan beberapa 
orang yang tersisa segera menjadi aktif, berteriak-teriak 
untuk minum. Tapi dia menoleh dan melihat tatapan cuek 
Ying Cun, lalu melihat kemeja dan celana panjang di tubuh 
orang lain, mereka bersih dan tidak bernoda, dan jika 
mereka ingin minum, mereka akan ditahan di perutnya 
dengan tiba-tiba. 


Temperamen ini sepertinya tidak bisa diminum bersama 
orang. 


Jadi mereka mengubah tujuan mereka dan dengan antusias 
mengundang Ruan Xun ke samping, "Saudara Ruan, ayo 
pergi, Saudara Ruan! Apakah kamu akan pergi ke warung 
makan?" 


Kou Oiu berdiri di sana berpikir sejenak, dan kemudian 
bertanya, "Apakah ada ikan?" 


Dia sangat ingin makan ikan. 
Rekan-rekan kerja senang dan mengangguk lagi dan lagi. 


"Apakah ini masih bisa terjadi? Ikan bakarnya adalah yang 
terbaik yang kita kunjungi!" 


Kou Oiu sekarang mendengar kata "ikan panggang" dan 
tergerak oleh kata itu, dan ingin mengikutinya. Dia menoleh 
dan menatap pria pendiam di sampingnya, ragu-ragu, dan 


berkata dengan sopan, "Haruskah petugas itu pergi dengan 
saya?" 


Dia juga merasakan di dalam hatinya bahwa Ying Cun Ding 
tidak akan pergi, lagipula aura Ying Cun seperti dia akan 
menjadi abadi. 


Tanpa diduga, petugas polisi memasukkan tangannya ke 
dalam saku celananya, tiba-tiba bibir tipisnya menempel, 
dan dia membuka mulut. 


"Oke." 
Semua orang terkejut. 


Petugas Ying mengangkat mata hitamnya dan 
memandangnya melalui kacamata kawat emas dengan 
ekspresi tenang. 


"Apakah kamu tidak pergi?" 


"Pergi dan pergi!" 


Beberapa orang berjalan di sepanjang sisi jalan menuju 
warung makan tempat Ping pergi. Sekarang hampir musim 
panas, dan pinggir jalan penuh dengan kios-kios besar dan 
kecil. Sate cumi-cumi dan daging kambing yang mendesis 
dipanggang bersama, dan aroma jintan dan lada memenuhi 
di mana-mana, dan panas di mana-mana. Kou Qiu bisa 
makan makanan pedas, tetapi ketika dia mendengar rasa 
pedas, dia tidak bisa menahan bersin dua atau tiga. 


Mereka menemukan meja kosong di warung makan, dan 
rekan kerja menyapa bos dengan akrab, dan duduk di 
bangku ini. 


Kou Qiu memandangi penampilan rekan barunya yang 
bersih dan rapi, berpikir sejenak, mengambil dua lembar 
kertas untuknya, dan berkata, "Duduklah di atas bantal." 


Petugas Ying menatapnya, dan dia tidak bisa melihat emosi 
apa yang ada di matanya yang gelap, jadi Yiyan duduk. 


Beberapa orang di Kantor Khusus harus minum. Hanya 
pikiran Kou Qiu yang tertuju pada ikan. Mungkin dia benar- 
benar terpengaruh oleh tubuh ini. Dia juga sangat teliti 
dalam makan ikan, dan dia memilih tempat makan yang 
enak. Hampir semua daging yang paling lembut dan paling 
tidak berduri di perut ikan di kedua sisinya jatuh ke 
mangkuknya. Kou Qiu makan satu gigitan demi gigitan. Ikan 
bakarnya gosong dan renyah, tetapi di dalamnya ikan masih 
empuk dan jenuh dengan cairan. Harum. Dia mengeluarkan 
keringat di dahinya ketika dia memakannya, dan dia tidak 
peduli tentang meludahkan tulang ikan. 


Rekan-rekan lama sudah terbiasa dengan gaya dia ini. 
Melihat pendatang baru Ying Cun selalu memperhatikan Kou 
Oiu, dan juga mempopulerkan ilmu pengetahuan 
dengannya, "Ge Ruan tidak punya hobi lain, hanya suka 
makan ikan." 


Ying Cun menjawab dengan acuh tak acuh, matanya 
berhenti di bibir pihak lain yang sedikit berair, dan 
kemudian dia menjauh setelah waktu yang lama. 


Kou Oiu sama sekali tidak ingin minum, jadi dia harus 
menyimpannya dan tidak menyentuhnya. Hanya cangkir 
mereka yang penuh dengan jus. Kou Qiu sedang terburu- 
buru untuk makan. Dia hanya merasa asin. Dia mengambil 
cangkir di sampingnya, sampai dia mencium bau tumbuhan 
yang familiar dari mulut cangkir. Itu enak. 


Hidungnya bergerak, dan hawa panas menyapu lagi. 


Sial. 


Kader veteran Kou meletakkan cangkirnya, sepertinya dia 
telah menyentuh tempat dimana dia baru saja menyentuh 
dan merasakan sesuatu yang seharusnya tidak dia rasakan. 
Untuk sesaat, sepertinya ada listrik, dan darahnya 
mendidih, matanya tidak menentu, kakinya lembut dan 
kakinya lembut, dan dia bahkan samar-samar merasa 
telinga di kepalanya memiliki arti untuk muncul kembali. 


Ini bukan seragam, tidak ada topi polisi yang menutupi dia. 
Begitu kedua telinga kucing ini keluar, mereka benar-benar 
akan tertangkap basah di depan umum dalam postur 
dibawa ke lembaga penelitian untuk diiris! 


Kou Qiu buru-buru bangun saat dia masih terkendali. 
Beberapa rekan sangat pusing sehingga mereka bertanya, 
"Saudara Ruan, mengapa Anda pergi?" 


".." Kou Qiu menjawab dengan sedih, "Pergi ke toilet." 


Ying Cun Wang, yang berada di samping, menatapnya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, Dia hanya melihat cangkir 
itu lagi, dan sesuatu secara bertahap memenuhi matanya. 


Pada hari pertama, kader tua Kou memikirkan tentang 
kehidupan di bilik untuk kedua kalinya. 


Dia berjongkok di bilik, memegang ekor berbulu di 
lengannya, menggosok telinganya dengan cemas, mencoba 
menggosoknya. 


Tetapi hasilnya adalah dia tidak hanya tidak jatuh, tetapi dia 
menggigil. 


Sial. 


Kader veteran Kou terdiam beberapa saat dan berkata: 
(Bagaimana cara keluar? 


[...] Sistem boy berkata, [Bagaimana Anda mengambilnya 
kembali hari ini? 


Kou Qiu berkata: (IBaru-aku mengambilnya kembali -| 
Tidak ada proses sama sekali, dan sama sekali tidak ilmiah. 


Sistem itu terkekeh dan berkata: (Kalau begitu, mari kita 
tunggu. 


Tunggu hingga telinga dan ekor ditarik dengan sendirinya. 


(Pegang ekormu dengan baik,] Sistem boy melihat sesuatu, 
dan mengingatkannya dengan tergesa-gesa, (Hati-hati 
untuk tidak jatuh ke dalam lubang. 


Kou Qiu buru-buru memeluk ekor besar berbulu lebatnya 
lebih erat, dan meremasnya ke dalam pelukannya. Satu 
orang dan satu sistem mulai menunggu lama di 
kompartemen ini. 


Butuh waktu lama bagi seorang kolega dari Kantor Khusus 
untuk menunggunya kembali, mengiriminya pesan teks, 
menanyakan apakah sesuatu telah terjadi. Kader tua Kou 
menggerakkan kakinya yang sakit, dengan putus asa 
mengipasi telinga Mao untuk membuatnya turun dengan 
cepat, sambil memegang ponsel dengan satu tangan untuk 
menelepon: Aku tidak enak badan, kamu kembali dulu. 


Rekan kerja segera menjawab dalam beberapa detik: 
Apakah Anda tidak nyaman? Apakah Anda baik-baik saja, 
apakah Anda perlu menelepon 120? 


Kou Oiu ingin menangis tanpa air mata, dan ingin 
memanggil 120 untuk apa yang harus dilakukan, datang 
dan potong ekor untuk penerus sosialis saya ... Dia buru- 
buru menolak lamaran rekannya, mengatakan bahwa dia 
akan tinggal di dalam untuk sementara waktu. 


Setelah suara pemompaan air di sebelah terdengar lebih 
dari selusin kali, Kou Qiu akhirnya tidak bisa menyentuh 
telinga yang berdiri di atas kepalanya. 


Dia menghela nafas lega, pikirannya juga rileks, menepuk- 
nepuk kakinya yang sakit, membuka pintu dan ingin keluar - 
tetapi pintu geser ini, pintu biliknya menabrak seseorang 
lebih dulu. 


Kaki pria itu sangat panjang, dibalut celana panjang lurus, 
garis-garis kaki celana panjang lurus dan lurus, dan sepatu 
kulitnya tidak bernoda. Tatapan Kou Oiu bergerak ke atas 
sepanjang kakinya tertabrak pintu kompartemen, sampai 
dia pindah ke wajah orang ini, apakah dia menyadari bahwa 
ini adalah pasangan barunya dan harus diselamatkan. 


Dia sedikit bingung, jadi dia harus menyapa, "Haruskah 
polisi?" 


Dia berbalik ke samping, menahan napas dengan cepat, dan 
memberi jalan kepada rekannya. 


Petugas Ying bersenandung, memasukkan tangannya ke 
dalam saku, dan dia tidak bermaksud masuk. 


"Petugas Ruan," katanya, "Apakah kesehatan Anda lebih 
baik?" 


Kou Qiu terkejut, dan masih berkata: "Ini jauh lebih baik." 


"Ayo pergi," Ying Cun memimpin dan berkata dengan 
ringan, "Mereka semua pergi dulu. Di mana pun Petugas 
Polisi Ruan tinggal, saya akan mengirimmu kembali." 


Kader tua Kou menelan ludah. 
memberikan? 


Dia memikirkan tentang bau pihak lain, dan dia benar-benar 
bergerak sedikit untuk sementara waktu, tetapi ketika dia 
memikirkannya lagi, alasannya dengan cepat menekan 
dorongan tak terkendali ini. 


Hanya dengan menciumnya, saya ingin menggigit. 
Sekarang saya tidak memiliki topi, telinga saya tiba-tiba 
keluar di tengah jalan. Apakah saya ingin memberi tahu 
rekan baru saya bahwa saya memberikan Apakah dia 
melakukan sulap? 


Demi kesucian rekan baru dan integritas pejabat publik, Kou 
Qiu tetap menolak, "Tidak, saya harus menjadi petugas 
polisi. Saya akan kembali sendiri." 


Jika memungkinkan, saya akan lebih baik jika Anda berada 
tiga meter dari saya. 


Sosok yang seharusnya berjalan di depan terdiam, dan 
kemudian dia bergerak maju lagi seolah-olah tidak terjadi 
apa-apa. 


"Personil Ruan, terserah." 


Sistem anehnya mendengar sedikit emosi di nada pihak 
lain. 


Hari ini terlalu mengasyikkan, Kou Qiu tidak bisa menahan 
nafas lega saat dia melangkah ke dalam rumah. 


Dia pingsan di karpet di lorong, dan butuh waktu lama 
sebelum dia mengangkat langkahnya, dan perlahan pindah 
ke kamar mandi untuk mandi, mengurus memori yang 
belum sempat dia tangani hari ini. 


Ruan Xun selalu tahu bahwa dia adalah seekor kucing, 
bahkan dia disempurnakan melalui budidaya Delapan 
Klasik. 


Namun saat ini, budidaya tidaklah mudah. Lingkungannya 
buruk, auranya kurang, dan aura yang bisa diserap setiap 
hari itu menyedihkan. Karena itu, Ruan Xun mencoba 
mencari monster lain setelah akhirnya menjadi roh, tetapi 
tidak pernah menemukannya. 


Setelah sekian lama, dia akhirnya harus mengakui fakta ini. 
Dia takut itu bukan iblis terakhir di dunia ini. 
Itu masih setan kucing. 


Setelah membaca ingatan, Kou Qiu pingsan di kolam, 
mencoba bernalar dengan sistem. 


(Kami telah mengatakan bahwa setelah berdirinya Republik 
Rakyat China, itu tidak dapat dimurnikan. 


Mata sistem tidak berkedip, Anda membuka Lingzhi pada 
tanggal 30 September 1949. 


Kader tua Kou: [...] 


Ya, ini adalah keinginan yang kuat untuk bertahan hidup. 


Dia menyeka semua air di tubuhnya, melangkah keluar dari 
bak mandi, dan mendengar gerakan dari jendela, seolah- 
olah sebuah mobil berhenti di depan pintu sebelah. Kou Qiu 
mencari Fan dalam ingatannya, dan berkata, "Apakah kamu 
tinggal di sebelah?" 


Tetangga asli memiliki seekor anjing di halaman, dan Ruan 
Xun sangat sombong terhadap anjing hitam besar itu, 
khususnya anjing itu selalu suka menggonggong padanya. 
Kemudian, Ruan Xun belajar memakan daging dengan 
senang hati di depan anjing hitam besar itu, menatap orang 
lan dan menatapnya dengan penuh semangat, dan 
akhirnya menyeka tangannya dengan puas, dan kemudian 
melemparkan kata-kata bangga, "Anjing bodoh." 


Dia sangat naif, dan dia sama sekali tidak seperti polisi 
dewasa Ruan yang bisa bertindak sendiri di kantor polisi. 


Tapi baru dua bulan lalu, tetangga itu pindah, dan anjing 
hitam besar itu juga dibawa pergi. Tidak ada kesenangan 
dalam hidup Ruan Xun, dan dia tiba-tiba merasa bahwa dia 
telah kehilangan bumbu yang sangat penting. 


Tempat ini sepi dan kamarnya transparan dari utara ke 
selatan, tapi harganya juga mahal. Dalam dua bulan, 
banyak orang datang untuk melihat rumah, dan tidak ada 
yang benar-benar pindah. 


Kou Qiu membuka jendela dengan rasa ingin tahu, dan 
melihat bahwa sebuah mobil perak diparkir di pintu sebelah, 
dan lampu di ruangan itu menyala. 


Tampaknya orang-orang benar-benar hidup. 


Dia menutup jendela dan mengambil sekotak kue mentega 
kecil yang dipanggang oleh pemilik aslinya, siap untuk 


menyapa tetangganya, dan menjaga satu sama lain di masa 
depan. 


Anak sistem berkata dari hati: (Saya menyarankan Anda 
untuk tidak pergi. 


Kou Oiu berkata: (Mengapa? 


Kerabat jauh tidak sebaik tetangga dekat, begitulah cara dia 
diajar. Dan dalam dua puluh tiga tahun ketika dia dewasa, 
setiap kali dia membantunya, itu adalah tetangganya. 


Karena tubuhnya yang istimewa, pada dasarnya dia tidak 
bisa keluar terlalu banyak, bahkan jika dia di rumah, dia 
pasti akan terbentur. Kunci cadangan ditempatkan di rumah 
tetangga, dan tetangga itu akan mengetuk pintu selama 
tiga kali sehari untuk memastikan dia aman. 


Kou Qiu menghela nafas pelan saat memikirkan ini. 


Saya tidak tahu jika tetangga mendengar bahwa dia 
meninggal ... apakah mereka akan sedih. 


Dia takut bahwa dia adalah satu-satunya orang di dunia 
yang mungkin akan bersedih untuk dirinya sendiri. 


Dia mengambil sekotak kue mentega dan keluar, berdiri di 
depan vila kecil di sebelah, dan membunyikan bel pintu. 


Tetapi pada saat ini, dia menggerakkan hidungnya dan 
dengan samar mencium nafas segar. 


Sepertinya rumput, manis, dan pedas. Rasanya sangat 
manis hingga ujung jantungnya mulai terasa gatal, dan 
sangat pedas sehingga semua organ internalnya menyala 
bersamanya, sepotong panas. Darahnya seperti gunung 
berapi, menggelegak, seperti panci panas mendidih, 


menunggu untuk menjatuhkan seluruh tubuhnya, matang 
sepenuhnya. 


Nenen Apa rasanya?" 
Sistem secara diam-diam memblokir mata. 


Kou Qiu tanpa sadar menjulurkan kepalanya dan mengambil 
beberapa suap. Semakin dia menghisap, semakin dia 
menjadi mabuk. Rasanya hampir seperti meminum anggur 
tua, dan dia tidak tahu mengapa. Dia menggelengkan 
pikirannya, hampir tidak bisa menemukan sedikit bijak, dan 
mencoba untuk berjuang, "Aku ..." 


Tanpa menyelesaikan sepatah kata pun, nafas menjadi lebih 
kuat. 


Seseorang mendengar bel pintu dan melangkah keluar. 


Kou Oiu berjongkok di dekat dinding, matanya diluruskan, 
telinganya memerah, dan kakinya serasa menginjak awan. 
Jika seseorang lewat di jalan raya pada saat ini, dia pasti 
dianggap sebagai pemabuk yang mabuk, atau seorang 
pecandu narkoba yang baru saja melewati suatu kecanduan. 


Dia bahkan tidak perlu melihatnya untuk mengetahui 
bahwa telinga dan ekornya telah keluar. 


Sepertinya mati sekali dan hidup kembali. 


Kader tua Kou mengguncang langit untuk waktu yang lama, 
dan tiba-tiba merasa bahwa bidang penglihatan di 
depannya menyusut tajam, secara bertahap menjadi sempit. 
Gerbang besi semakin besar, dan dia menunduk kosong, dia 
belum pulih dari sensasi hantaman yang begitu kuat, hanya 
menatap sepotong kecil tanah abu-abu di depannya dengan 
kosong dan tanpa fokus. 


apa yang terjadi? 
Sistem cub menghirup AC. 
la berteriak: (Abba! 


Kader tua Kou tidak menanggapi sama sekali, tidak 
bergerak, seolah-olah dia telah memasuki masa bijak, 
bahkan telinga Mao tetap diam. Hanya ekor besar di 
belakang yang bergerak-gerak dan bergerak maju mundur. 


Pintunya terbuka. 


Ying Cun, yang telah melihatnya berkali-kali hari ini, berdiri 
di belakang pintu. 


Dia tidak memakai kacamata, dan sepertinya dia baru saja 
mandi, rambut hitamnya masih basah, dan bintik-bintik 
hitam membasahi pakaiannya. Dia mendengar bel pintu 
untuk membukakan pintu, tetapi dia tidak melihat siapa 
pun. 


Melihat ke bawah, ada dua potong pakaian terhampar di 
lantai, mereka seharusnya berhenti, dan mengambilnya 
dengan ragu-ragu. 


Apa masih ada celana dalam? 


Dia mengguncang celana dalam hitam, yang tampaknya 
satu ukuran lebih kecil dari dirinya. Ada juga kucing 
berwajah gendut yang menggelengkan kepalanya, seolah 
bisa keluar dari kain tipis itu. 


Pakaian dalam ini seukuran dengan Petugas Polisi Ruan 
yang selalu pemalu saat ini. 


Dia mengambil beberapa potong pakaian, ragu-ragu, jari- 
jarinya yang ramping mengambil sudut bajunya, 
meletakkannya di kotak surat di samping, dan memasukkan 
celana dalamnya ke dalam saku celananya. Meskipun saya 
tidak tahu mengapa itu muncul di sini, itu ditempatkan di 
sini, dan mereka yang meninggalkannya akan selalu 
melihatnya. 


Setelah melakukan semua ini, dia menemukan bahwa masih 
ada makhluk hidup yang tergeletak di tanah. 


Itu seekor kucing. 


Kucing adalah jenis kucing yang baik, dan bulu mereka 
lembut dan halus, hampir seperti bola rambut. Ada 
lingkaran putih salju V di lehernya, seperti syal putih yang 
anggun dan anggun, tapi saat ini syal itu lemas di tanah. 
Entah kenapa, matanya kosong, dan dia hanya bisa 
menggerakkan ekornya ke belakang. dan seterusnya. 


Sepertinya lumpuh. 


Ying Cun mengerutkan bibir tipisnya dan berjongkok di 
depannya. la tidak menyadari bahwa kucing ini melakukan 
hal tersebut karena ia mencium bau nafasnya sendiri.Sejak 
menjadi sperma, kucing biasa tidak dapat lagi mencium bau 
badannya. 


Mungkin sakit 


Petugas polisi harus menggendong bagian belakang leher 
Mao Tuanzi dan mengangkatnya. Seekor kucing besar ditarik 
ke dalam kue kucing olehnya, dan dipaksa untuk 
menunjukkan perut putihnya yang halus kepada manusia 
bodoh. Ditutupi dengan bulu yang lembut dan padat, Ying 
Cun memutarnya dan memeriksanya sebentar, tetapi dia 
tidak melihat bekas luka di luar tubuhnya. 


Dia kemudian berdiri, membawa kue kucing yang lemas, 
dan memasukkannya ke dalam pelukannya. Ketika dia 
melakukan ini, kucing di pelukannya mengibas-ngibaskan 
ekornya, seolah-olah akhirnya bereaksi, ia gelisah dan 
berputar-putar di antara kedua lengannya, menggigit 
giginya untuk menggigit, menjilat dan menggigit. 


Ying Cun mendesis pelan, dengan sedikit senyum di 
nadanya. 


“Ini cukup temperamental." 


Giginya tidak terlalu tajam, dan perasaan menggigit di 
kepala tidak terasa sakit atau gatal. Ying Cun ingat pernah 
digigit oleh Petugas Ruan yang bermata bulat seperti hari 
ini, dan entah kenapa hatinya tergerak sedikit, jadi dia 
mengambil kue kucing itu dengan lebih baik. 


Dia menyentuh telinga bundar pangsit kucing, dan kucing 
itu menutup matanya, hanya menjilati jarinya dengan 
saksama. 

"Ck." Petugas polisi itu tertawa kecil. 

Sudah selesai, milikku. 

Dia menutup pintu lagi. 


Kader tua Kou hampir mabuk. 


Dia memegang jari itu dan mengisap untuk waktu yang 
lama, sampai anaknya memanggil beberapa kali sebelum 
dia bangun dengan cerdik. 


susah Dimana saya? 


Na siapa saya? 


..Apa yang saya lakukan? 
Tiga kali berturut-turut kalah. 


Dia ragu-ragu sejenak, menundukkan kepalanya, dan 
kemudian melihat dua cakar berbulu saling berdekatan. 


Ini terlihat sangat lembut. 
(Kamu bisa menyentuhnya. | Kata sistem. 


(Betulkah? Kou Qiu tidak pernah menyentuh makhluk 
seperti kucing, dan ketika dia bahagia, dia sedikit khawatir, 
[Maukah kamu mencakar saya? 


[...] Sistem cub berkata, (Tidak. 
Jadi kader tua Kou yang mengurusnya. 


Kemudian dia melihat, dan cakar kiri di depannya perlahan 
terangkat, dan menghantam cakar berbulu di sebelah 
kanan. 


apa. 


apa! Ah ahahahahahahahahahahahahahahahahah 
ahahahahahahahahahahah! 


Dia bangkit sekaligus, seluruh tubuhnya meledak, dan dia 
melompat berdiri, menatap cakarnya dengan kaget. 


Apa ini, apa yang terjadi! 


[Anda merokok terlalu banyak,] Pembantu sistem berkata 
dengan tenang, (Saya juga tahu untuk pertama kalinya 


bahwa akan ada efek samping seperti itu jika Anda merokok 
terlalu banyak. 


Kou Qiu: [...] 


Dia menatap sekeliling sepasang mata kucing yang 
menonjol, dan pupilnya tegak. 


Segera setelah itu, dia tertangkap basah dengan ekor 
berbulu lurus dari atas ke bawah dengan satu tangan. 


Kader tua Kou menoleh karena terkejut, dia masih sedikit 
marah, dan ingin mengeong dengan mengancam pada pria 
yang berani menyentuh ekornya. 


Anda dapat menoleh dan melihat, yang duduk di belakang 
harus diselamatkan. Tidak hanya cantik, tapi juga wangi. 


Kaki dan kaki Kou Qiu melembut lagi saat dia mencium 
aroma tumbuhan ini. Dia menelan, ekor bulunya bergetar 
tak terkendali, menatap orang di depannya dengan penuh 
semangat, dan menelepon lama. 


"Meong~ " 


Aku akan menjilat bulumu, atau akankah kamu biarkan aku 
menggigit? 


Bab 78 Benar-benar enak menghisap Catnip 
Bab 78 Benar-benar enak menghisap Catnip (3) 


Yingcun tidak memahaminya, tapi ujung jarinya mengusap 
daun telinga lembut pangsit kucing dan mengelus lapisan 
tipis bulu di bagian atasnya. Kucing itu tidak bergerak dan 
membiarkannya menyentuhnya, tetapi hidungnya yang 
basah bergerak sedikit ke atas dan ke bawah, seolah-olah 
sedang menahan sesuatu, matanya bergerak maju mundur 
dengan jari-jarinya. 


"Ini sangat lengket." 


Ying Cun mengenakan kacamata kawat emas di atas meja 
lagi, menjulurkan kepala Mao, dan tiba-tiba teringat 
sesuatu, dia mengangkat seluruh kue kucing dari tempat 
tidur empuk lagi. 


Kou Oiu tertangkap basah dan tiba-tiba menarik lelaki tua 
itu, seperti ramen. 


la memiliki mata yang lebar dan bulat, sebelum ia terbebas 
dari iritasi nafas, ia memperhatikan bahwa pria itu 
membalikkan tubuhnya dan mengarahkannya ke rambut 
tebal di bagian bawah ekornya. 


Apa yang kamu lakukan dan lakukan? 


Saya perhatikan jari-jari yang hangat dan kering datang dan 
mengutak-atik rambut di sana Kou Qiu sedikit bingung, akar 
rambut di ekornya berdiri, digoreng menjadi kemoceng, dan 
ingin menggaruk cakarnya. 


Lihat dimana itu! 


Sebagai pejabat publik yang melayani rakyat, polisi yang 
jujur, apakah ini yang Anda lakukan! 


Penipu! ! 
"laki-laki." 


Setelah pemeriksaan, Ying Cun meletakkan kucing di 
tangannya lagi, dan melihat kucing itu segera terseret dan 
terhuyung-huyung dan terhuyung-huyung darinya, hanya 
sepasang mata bulat biru laut yang menonjol dari bagian 
belakang tempat tidur, dengan tatapan hooligan. Melihat 
dirinya sendiri dengan waspada, dia tidak bisa menahan 
tawa. 


Dia menepuk tempat tidur dan mengulurkan tangannya. 
"Kemari." 


Kucing itu tidak bergerak, masih menatapnya dengan 
waspada. 


Ying Cun mengulurkan tangannya dan mengangkat alisnya. 


"Tidak datang?" 


Ini dia, ini lagi, bau sialan ini. 


Kou Oiu berpikir bahwa dia tidak akan pernah kehilangan 
etika karena aroma ini. Di sisi lain, dia melangkah maju tak 
terkendali karena bau kail kecil, dan perlahan mengangkat 
cakar berbulu, dengan ragu-ragu. Tanah menginjak seprai, 
dan hidung kecil bergetar lebih cepat. 


Aku tidak pergi! Pejabat publik memiliki moral yang baik, 
dan saya bukan anjing, jadi mengapa saya harus pergi 
ketika dia memanggil saya! 


... Sangat harum. 


Apalagi setelah pakaian yang seharusnya disimpan di peti 
dibuka, aroma rumput dan kayu menjadi lebih kuat, seperti 
membuka toples arak tua yang sudah lama ditutup rapat. 
Kou Qiu secara tidak sadar mabuk dalam rasa ini, seolah- 
olah mabuk atau tidak, dia ragu-ragu sejenak, seolah-olah 
itu adalah burung muda yang tergoda oleh ular berbisa, 
perlahan-lahan menggoyangkan ekor bulunya, dan 
terhuyung-huyung menuju yang seharusnya ada. 


Saya dipeluk oleh pihak lain. 


Pakaiannya terurai, Kou Qiu membenamkan kepalanya yang 
berbulu ke dalam, menggosok dadanya yang halus, dan 
mengendus dengan putus asa. Setelah menghisap dan 
menghisap, dia tidak bisa membantu tetapi menunjukkan 
giginya lagi, menyipitkan mata bulatnya ke daging, dan 
menggigitnya. 


"Mendesis." 


Ying Cun menarik napas kecil, tapi tidak menyalahkannya. 
Dia hanya meletakkan tangannya di belakang leher kucing 
itu di lengannya dan  menggosoknya, suaranya 
memanjakan, "Kucing kecil." 


Dia berhenti, dan Fang terkekeh pelan: "Ini sangat mirip 
dengannya." 


Petugas polisi kecil, yang memegangi pakaiannya dan 
mengisap dengan keras, muncul kembali dalam pikirannya 
ketika dia ditangkap, tenggorokannya bergerak, dan dia 


tertawa. Dia memeluk kucing itu lagi di pelukannya, 
membiarkannya mengunyah dan menggigit dirinya sendiri, 
seolah-olah dia sedang menggelitikinya. 


Setelah memikirkannya, Ying Cun menyalakan komputernya 
dan bertanya kepada mantan rekan kerjanya. 


(Apa yang perlu saya perhatikan saat memelihara kucing? 


Jawaban dari kolega saya datang dengan cepat dan sangat 
terkejut. 


(Bos, apakah kamu punya kucing? ! ! 
Baik. 


(Kemudian ungkapkan dulu,] Rekan lama itu menggosok 
tangannya dengan penuh semangat, (Lihat apakah itu besar 
atau kecil, dan spesies apa, sebelum Anda dapat 
memutuskan cara membesarkannya! 


Paparan? 


Seharusnya menabung untuk sementara, dia berhasil 
mencabut kepala berbulu yang masih menggali ke dalam 
bajunya, memegangi wajahnya yang bengkak di kedua 
tangannya, dan dengan paksa saling memandang, "Kucing 
kecil, jangan main-main." 


Kou Qiu, yang belum cukup menyedot, berteriak pelan 
padanya, dengan lapisan air basah di matanya. 


"Mengambil gambar." 


Ying Cun menekannya dan mengarahkan kamera belakang 
ponselnya ke sana. Setelah melihat-lihat, dia mengeluarkan 


bunga lain dari vas di sebelahnya dan menjepitnya di 
belakang telinga Mao. 


Bunga kecil itu akan menyusul wajah Kou Qiu, dan masih 
ternoda oleh tetesan air. Rambut Kou Qiu menyentuh air 
Liang Bingbing, dan dia tidak bisa menahan diri untuk tidak 
membuka mulutnya yang basah, menutup matanya yang 
bulat, dan bersin. 


"Musim gugur!" 


Petugas polisi Ying mengirim fotonya ke seorang kolega 
lama. Jawaban rekan saya datang dengan cepat, dan dia 
berkata: (Bos, di mana Anda membeli kucing ini? Penjual 
tidak memberi tahu Anda cara membesarkannya? 


[Saya tidak membelinya,) Anda harus menyimpannya 
dengan tenang dan menjawab, (Saya mengambilnya di 
pintu. 


Rekan kerja mengirim serangkaian tanda seru panik. Segera 
setelah itu, WeChat miliknya terdengar lebih sering, 
bergemerincing tanpa henti. 


(Angkat! Datang! dari! 


(Ini adalah boneka kucing ras, oke? Seberapa bersih Anda 
lihat, tidak ada yang kotor di sekujur tubuh, dan 
penampilannya sangat bagus. Bisakah ini diambil? 


(Di mana saya mengambilnya, lokasi memberi tahu saya, 
saya pergi ke sana untuk mengambil 10 atau 20 dari 
mereka. 


Rasa iri dalam nada itu hampir tidak bisa disembunyikan. 


Petugas Ying berhenti dan melihat ke arah pangsit kucing 
yang duduk di tempat tidur dengan postur yang baik di 
dekat bunga. 


Kou Oiu, yang baru saja mencuci dirinya sendiri untuk apa- 
apa, menatapnya.Mata biru danau itu besar dan bulat, 
seperti gelas air bundar yang dipoles. Seluruh tubuhnya 
halus dan bersih, dan leher V putih di sekitar lehernya 
mengembang, benar-benar tidak terlihat seperti kucing atau 
anjing tersesat di jalan. 


Dia mencubit punggung lembut leher kucing itu dengan 
jari-jarinya, dan dengan tenang menjawab: (Punyaku. 


l...1 


(Itu menggigit saya,] Petugas harus segera mencari alasan 
untuk dirinya sendiri, (Itu bertanggung jawab. 


Rekan lama masih sedikit bingung. 
IDi mana dia menggigitmu? Bukankah itu merusak gambar? 


Kali ini, jawabannya datang dengan sangat cepat. Rekan 
lama itu mengklik foto itu dan menyadari bahwa foto di atas 
adalah dada Petugas Ying yang kuat dan mulus. Tanda gigi 
kecil di atas terlihat jelas, dan gigitannya agak merah, dan 
diwarnai dengan air liur kristal dan tertutup. dengan lapisan 
Air tipis bersinar. Menonton yang satu ini saja sudah sangat 
imajinatif. 


Le 
Ini kucing, ini pacar! 


Rekan lama itu tiba-tiba merasa bahwa dia sedang 
memamerkan wajahnya yang penuh kasih sayang, dan 


kemudian memandang tuan yang berjalan melewatinya 
dengan wajah sombong di sampingnya. Untuk sementara, 
dia bahkan kehilangan semangat untuk menjilati kucing itu. 


Dia menepuk sofa dan mencoba memanggil, "Ayo, tuan, 
ayo." 


Kucing itu bahkan tidak menatapnya dengan lurus, dan 
tanpa melirik ke sisi ini, dia berjalan langsung. 


Rekan itu tidak mau melakukannya, dan mencoba mencoba 
lagi untuk memulai dan menyentuh rambut, "Ayo, tuan ..." 


"Meong!" 
Ada beberapa goresan lagi di tangannya. 


Manusia lebih marah daripada manusia, dan kucing lebih 
marah daripada kucing. Ini sangat membuat putus asa. 


INgomong-ngomong,| Dia bertanya, (Bos, apakah Anda 
merasa baik-baik saja di Kantor Khusus? Saya mendengar 
bahwa Ruan Xun tidak mudah bergaul. 


Ying Cun muncul kembali di benaknya wajah kecil dan putih 
Petugas Ruan dan menghindari matanya, dan tersenyum 
lembut. 


Cukup imut. 


Rekan lama itu hampir meledakkan semua rambut di 
tubuhnya dan menggigil tak terkendali. 


Nada macam apa ini? 


INamun,) Dia perlahan-lahan masuk, (Mantan rekannya 
Zhong Liang ... Senang sekali bisa menjalin hubungan 
dengannya. Tidak mudah menerima bos. 


Ruan Xun dan Zhong Liang telah bekerja sama selama tujuh 
tahun. 


Sebenarnya ada tidak sedikit tujuh tahun di dunia ini. Ketika 
Ruan Xun pertama kali masuk akademi polisi, dia dan Zhong 
Liang adalah teman sekelas, di masa depan, dia akan 
memasuki departemen khusus bersama, dan dia dapat 
dengan aman menyerahkan seluruh punggungnya. Mereka 
telah bekerja dengan departemen khusus selama tujuh 
tahun terakhir. Mereka telah menangani banyak kasus, 
besar dan kecil. Di masa paling kritis, mereka juga 
bersembunyi di balik punggung, menyeret lengan yang 
terluka, mengertakkan gigi, dan memasukkan pistol dengan 
ujung pisau. Ambil peluru di dalamnya untuk perawatan 
darurat - tetapi bahkan pada saat itu, mereka tidak pernah 
saling meninggalkan. 


Bahkan para pemimpin biro tahu bahwa mereka adalah 
mitra diam-diam yang langka, saudara seumur hidup. Kata 
saudara jauh lebih berat dari yang dibayangkan. 


Tapi Zhong Liang sudah mati. 


Dia tewas dalam ledakan yang terjadi setengah bulan lalu. 
Para pengedar narkoba yang datang ke transaksi melihat 
tindakan mereka, memasang bom rakitan di mobil, dan 
berlari ke gudang dengan mobil dengan panik. Mobil 
menabrak dinding dan menyulut api yang berkobar Zhong 
Liang ada di gudang., Dia seharusnya tidak pergi misi, hari 
itu adalah hari liburnya. 


Setelah berita keluar, Ruan Xun, yang semula tinggal di 
rumah, pergi ke tempat kejadian dan bergegas ke dalam api 
seperti orang gila, mencoba menarik pasangannya keluar 
dari api. Tapi apinya terlalu ganas dan ledakan terus 
berlanjut.Beberapa orang memegangi pinggangnya dan 


menyeretnya dengan mudah. Ketika api berhasil 
dikendalikan, semua isinya telah berubah menjadi abu. 


Setelah itu, Ruan Xun tidak berbicara selama seminggu 
penuh. 


Tapi ketika dia membuka mulutnya lagi, semua orang yang 
mengenalnya akan mengerti betapa kejamnya membasahi 
suaranya seperti mencoba merobek segalanya dengan gigi 
tajam, untuk mengambil kegelapan Niat kejam memberi 
penghormatan kepada pasanganmu. 


Dia berjalan maju, sombong dan tegas, dan memperhatikan 
emosinya.Baru setengah bulan kemudian Ying Cun 
membuat perintah transfer dan dipindahkan ke departemen 
khusus. 


(Dia belum menyerah pada kasus ini, bukan? | Rekan lama 
itu menghela nafas, (Itu tidak mudah ...| 


Ying Cun tidak mengatakan apa-apa, tapi matanya semakin 
gelap. 


Kucing di tempat tidur tidak tahu kapan dia akan datang, 
dan berulang kali menggosok kepalanya yang bulat ke 
telapak tangannya, mencoba membuatnya menyentuhnya. 
Sempoa kecil di hati Kou Qiu sangat bagus, dia bisa 
menyentuhnya beberapa kali, dan dia bisa menjilatnya 
beberapa kali lagi. 


Sistem merasa bahwa level idiotnya telah meningkat lagi. 
...Hei. 


Itu benar-benar membuat sistem menjadi buta. 


Malam ini, Kou Qiu tidur di tempat tidur Petugas Ying, 
membungkus dirinya dengan ekornya, bersandar di tempat 
tidur, dan tidur nyenyak. Baru setelah cahaya terang di luar 
masuk, dia perlahan bangkit dan melirik kakinya dengan 
linglung. 


Itu aneh. 
Mengapa tempat tidur ini begitu besar? 
Sistem diam-diam menyaksikan tuan rumah menjadi bodoh. 


Menunggu tuan rumah untuk berbalik dua kali di tempat 
yang sama, dan akhirnya bereaksi dengan lamban, Ah. 


Dia sekarang menjadi kucing. 
Itu kucing! 


Kou Qiu gemetar, dan melihat orang di sebelahnya. 
Untungnya, Ying Cun sekarang ditutupi dengan selimut, dan 
sebagian besar nafas di tubuhnya telah ditutup. Kou Oiu 
melihat bahwa dia masih tertutup selimut dan matanya 
tertutup rapat. Penutupnya sedikit lebih rapat, lalu dia 
menyeret bantal ke atas, menggunakan bantal sebagai 
bantalan dasar, dengan putus asa mengaitkan cakarnya, 
dan hampir tidak tergantung di tepi ambang jendela. 


Itu bergoyang seperti ayunan untuk waktu yang lama, 
berjuang untuk menopang seluruh tubuh gemuk, dan 
melompat ke jendela. 


Steker dengan mudah dicabut dengan kukunya, Kou Qiu 
membuka jendela dengan cakarnya, dan menoleh ke 
belakang lagi. Melihat bahwa Yingcun masih belum 
menunjukkan tanda-tanda akan bangun, dia melompat dari 
jendela yang terbuka dan berguling ke rumput. 


Sistem memberi perintah, (Lari! 


Kou Oiu kemudian lari, berpikir sejenak, menoleh lagi, dan 
menarik pakaiannya dari kotak surat, menyeret dan berlari 
cepat dengan kaki pendek. 


Sistem boy melihat bahwa dia sedang berlari cepat, dan 
tidak bisa tidak memikirkannya. Sungguh menyenangkan 
berlari setelah menggigit. 


Hehe. 


Ketika Petugas Ying bangun, kucing di tempat tidurnya telah 
hilang. Saya tidak bisa melihat di mana-mana di ruangan 
itu, Ying Cun memandang ke jendela yang terbuka lebar, 
sambil berpikir. 


Dia memasuki kantor, dan rekan muda di sisi berlawanan 
mengenakan topeng putih besar hari ini, menutupi sebagian 
besar wajah yang sudah kecil, memperlihatkan hanya 
sepasang mata berbentuk oval, ekor mata terkulai, dan dahi. 
tersebar dengan lembut. Setelah itu, saya tidak pernah 
menggunakan hairspray, dan terlihat lebih polos. 


Melihat dia masuk, pasangan kecil itu dengan cepat 
menundukkan kepalanya, menahan nafasnya pada saat 
bersamaan, bahkan tidak berani untuk berbicara. 


Sangat lucu. 


Petugas polisi Ying merasa seperti digaruk oleh kaki kucing 
beberapa kali, dan dia ingin naik dan menjilatnya. 


Sakit? Dia mengetukkan jarinya di atas meja dan bertanya 
dengan ringan. 


Petugas Polisi Ruan tiba-tiba ditanyai olehnya, dan terkejut 
melihat ke arahnya. Matanya bulat dan besar, dan ketika dia 
menatap orang di depannya dengan sungguh-sungguh, dia 
mengungkapkan keseriusan yang menakjubkan dari 
integritas. 


"Kapan aku akan " 


Kata-kata Kou Qiu tiba-tiba tersedak, lalu dia batuk 
beberapa kali dengan nada rendah, membuat seluruh 
wajahnya memerah. 


"Ya," katanya, "Saya sedang flu, dan saya khawatir penyakit 
itu akan menular ke Petugas Ying." 


Dia membelai topeng putihnya dengan tangannya dan 
menundukkan kepalanya lagi. 


Saudara Ruan lebih awal! Bai Miaomiao, satu-satunya gadis 
di departemen khusus, masuk dengan sekantong sarapan, 
menyapa Ying Xun lagi, dan mengguncang kantong plastik 
dan kertas di tangannya, Saudara Ruan, Petugas Ying, 
sudahkah Anda memakannya? Aku membeli roti isi ikan dan 
kopi favorit Saudara Ruan. " 


Isian ikan dan daging. 
Telinga Kou Oiu bergerak dengan keras. 


Bai Miaomiao meletakkan tas di atas meja, menyerahkan 
roti kukus kepada Kou Oiu, dan tidak bisa menahan diri 
untuk berkata: "Masakan gelap." 


Dia benar-benar tidak mengerti bagaimana orang akan 
sangat menyukai bakpao ikan. 


Kou Oiu tetap tidak bergerak, menelan dengan getir roti di 
atas meja. 


Nampaknya ia telah terpengaruh oleh insting fisik ini, dan ia 
menjadi kurang tahan terhadap ikan, setiap kali mencium 
aromanya, otomatis ia akan mengeluarkan air liur dan ingin 
makan. 


Tapi begitu topeng ini dilepas .... 


Kader veteran Kou berjuang di antara pilihan untuk 
mengekspos ikan sepenuhnya dan ekor serta telinga, dan 
akhirnya menggelengkan kepalanya dan menutupi topeng 
lebih erat. Guci itu berbunyi dengan marah: "Saya tidak 
membutuhkannya, terima kasih Miao Miao." 


Petugas polisi di sisi lain berhenti. 


Mengapa kamu tidak menggunakannya lagi? Bai Miaomiao 
bertanya, ini seperti menemukan topengnya, Ah, Saudara 
Ruan, apakah kamu sakit? . 


"..." Kou Qiu berkata, "penyakit kecil, penyakit kecil." 


Hanya saja saya mau tidak mau menjadi kucing ketika saya 
mendengar bau rekan saya. Ini benar-benar penyakit ringan, 
tidak mempengaruhi dedikasiku sama sekali. 


Terang dan panas, layani orang dengan baik. Saya hanya 
takut menakut-nakuti Anda, maka Anda akan menjadi sakit 
parah. 


Bai Miaomiao masih menunggu untuk mengatakan sesuatu, 
tetapi dia melihat pintu tiba-tiba dibuka oleh seseorang. 
Kepala Departemen Layanan Khusus berdiri di belakang 
pintu dengan wajah tenang, ekspresinya sama sekali tidak 


menarik, seolah-olah awan tebal telah menumpuk, dan dia 
bisa memeras air ketika dia melihatnya. 


Beberapa foto di tangannya diambil di telapak tangannya, 
dan dia berkata dengan sungguh-sungguh, "Ada kasus. Xiao 
Ruan, ini harus diselamatkan, kalian berdua siap untuk 
tugas." 


Gadis di foto itu terlihat berusia 16 atau 17 tahun dan 
mengenakan seragam sekolah berwarna biru dan putih. Dia 
berbaring dengan tenang di antara rumput liar di tepi 
danau, pergelangan tangannya yang terbuka dipenuhi 
memar, seolah-olah dia baru saja mengalami pemukulan 
sepihak. 


Butuh waktu kurang dari dua jam untuk ditemukan, dan 
sekarang foto-foto itu telah diposting di mana-mana di 
Internet. Ternyata petugas kebersihan sekolah yang 
ditemukan. la begitu ketakutan sehingga segera melapor ke 
polisi, namun informasinya juga tersebar. Siswa di sekolah 
terlalu banyak. Berita semacam itu tidak bisa 
disembunyikan sama sekali, dan menyebar dengan cepat. 
Kou Oiu hanya membaliknya, dan dia memiliki semua jenis 
tebakan. 


Ying Cun meremas kunci mobil, mendengar suara salah satu 
mobil polisi, dan membuka pintu co-pilot samping. Lalu dia 
berkata: "Petugas Ruan, izinkan saya mengemudi?" 


"Oke," Kou Qiu sadar kembali, menunduk ke arahnya, 
"Terima kasih, Petugas Ying." 


Ying Cun mengerutkan bibir tipisnya, mendorong kacamata 
tipis berbingkai emas ke pendorong, dan tidak berkata apa- 
apa lagi. 


Sekolah tempat almarhum berada adalah salah satu sekolah 
menengah terbaik di kota ini. Sekolah ini dikenal dengan 
90% tarif buku tahunannya. Wajah puas diri kepala sekolah 
sering muncul dalam wawancara dengan berbagai majalah 
pendidikan. Kepala sekolah kelas ini tidak terlalu tua, hanya 
berusia sekitar 30 tahun, tetapi ada krisis garis rambut yang 
bergeser ke belakang lebih awal, dan rambut di pelipis 
menjadi putih dingin, seperti putih remaja. 


Dia menerima Ying Cun dan Kou Qiu dan memperkenalkan 
situasi gadis-gadis itu. 


"Benar-benar tidak ada yang istimewa," katanya. "Nilainya 
bagus, belum lagi yang lain. Intinya itu pantas. Sekarang di 
tahun kedua sekolah menengah, akan segera naik ke 
tingkat ketiga. Semua orang baik-baik saja. di bawah 
banyak tekanan - " 


Sebelum sepatah kata selesai, terdengar teriakan nyaring 
dari bawah. Tampilan yang agak malu muncul di wajah 
kepala sekolah, dan dia berkata dengan sikap acuh tak 
acuh: "Itu orang tua dan nenek Meng Xiaoshan." 


Meng Xiaoshan adalah nama almarhum. 


Catatan yang harus disimpan dan akan dibuat dimasukkan 
ke dalam folder di dalam buku, dan kemudian dia 
mengangkat matanya dan menatap Kou Qiu satu sama lain. 
Mereka segera mengerti apa yang dimaksud pihak lain itu, 
dan mereka semua berdiri, dengan singkat mengucapkan 
beberapa patah kata kepada guru kelas, dan memintanya 
untuk membuat catatan pada saat itu, dan kemudian 
berjalan ke bawah. 


Kelas sudah selesai pada saat ini, dan banyak siswa 
berkumpul di koridor dengan gugup, melihat ke bawah, 
tertawa dan bercanda, seolah-olah mereka sedang 


menonton pertunjukan monyet. Kou Qiu menunduk, dan 
mengerti apa yang mereka lihat pasangan paruh baya 
menarik dan menarik dengan penjaga keamanan, uang 
kertas berserakan di lantai, dan mulut mereka menangis 
lama dan memanggil putri mereka berulang kali. . 


"Kami Xiaoshan!" 
"Kami Xiaoshan, kenapa kamu mati!" 


"Xiaoshan, hidup ini sangat sulit, sekelompok orang yang 
berhati hitam dan sakit perut ini baru saja menindas gadis 
saya seperti ini ..." 


Beberapa petugas keamanan kelelahan dan mencoba 
menarik mereka keluar, menghalangi mereka: "Sekarang 
para siswa masih di kelas, dan polisi juga sedang 
menyelidiki. Kamu ..." 


Pasangan itu menutup telinga, seolah-olah mereka belum 
pernah mendengarnya, mereka masih berteriak dengan 
suara panjang, dan mereka masih memegang potret di 
tangan mereka. Melihat orang-orang datang untuk berhenti, 
wanita paruh baya itu tampak patah hati dan tiba-tiba 
tergores, mencakar petugas keamanan dengan darah. 


Mengambil keuntungan dari rasa sakit karena keamanan, 
dia melepaskan tangannya, dan dia jatuh kembali ke tanah, 
menutupi wajahnya dan menangis. 


Situasinya berantakan. 


Dalam kekacauan ini, Kou Qiu melihat sekilas sosok 
Dingding lainnya. Itu adalah pria tua dengan rambut putih 
yang tidak bisa digerakkan dengan benar.Separuh rambut 
berada di luar jala, terbawa angin. Dia menggoyangkan 


bibirnya, tampak bodoh, dan tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun untuk waktu yang lama. 


"Bu!" 


Wanita paruh baya itu mendorongnya dengan keras dan 
berteriak, "Kenapa kamu tidak bicara! Cucu perempuanmu 
telah dibunuh oleh orang lain, dan mereka akan 
membunuhku sekarang. Jika kamu tidak berbicara sekarang, 
kapan kamu menunggu untuk berbicara! "" 


Tubuh lelaki tua itu bergetar, dan bibirnya bergetar lebih 
hebat, setelah sekian lama, dia berbisik. 


"Xiaoshan ..." 
Suara ini tidak jelas dan hampir melebur menjadi angin. 
"Maukah kamu membiarkannya?" 


Melihat penjaga keamanan masih berdiri di depan mereka, 
tidak mengizinkan mereka membakar uang kertas di lantai 
bawah, wanita paruh baya itu memarahi dan menabrak satu 
sama lain tanpa pandang bulu. Ying Chuan melangkah 
maju, dan kuku panjang wanita itu kebetulan tergores di 
punggung tangannya, menggaruk beberapa lubang darah 


yang panjang. 


Angin agak kencang, Kou Qiu mendukung lelaki tua itu, 
pelipisnya melompat dengan cepat. 


Petugas Ying menunjukkan identitasnya, dan pasangan di 
depannya berhenti berbicara. Mereka hanya menatapnya 
dengan mata defensif. Mereka dengan dingin mengawasi 
dan bertanya, "Apakah Anda akan menutupi sekolah?" 


"Tidak," Kou Qiu menjelaskan dengan baik, "Apapun itu, kita 
harus menyelidikinya terlebih dahulu. Di masa depan, 
secara alami aku akan memberimu penjelasan, oke?" 


"tidak baik!" 


Wanita paruh baya mengangkat alisnya dan dengan tegas 
berkata, "Ibuku tidak terlalu baik pada awalnya, tapi 
sekarang dia sakit setelah kejadian seperti itu, ini adalah 
dua nyawa. Kamu tidak bisa peduli, kan?" 


Ying Cun mengerutkan kening, menatap wanita tua itu, dan 
menyadari bahwa mata orang lain itu kendor. Dia berdiri 
dengan gemetar, pakaiannya terbungkus angin, dan dia 
tampak semakin kurus, seolah embusan angin bisa meniup 
orang, dan tampak sedikit menyedihkan. 


Setelah pemimpin sekolah tiba, mereka akhirnya membujuk 
anggota keluarga almarhum untuk masuk ke gedung, 
dengan mengatakan bahwa mereka harus mengobrol 
dengan baik. Kou Qiu dan Ying Cun naik ke atas lagi, 
berencana untuk berbicara dengan beberapa teman 
sekelasnya, tetapi, "Petugas Ying, apa yang harus saya 
lakukan dengan luka di tangan Anda?" 


Ying Cun menoleh, dan rekan kecil di sebelahnya masih 
mengenakan topeng putih besar, menatap lurus ke arahnya 
dengan mata terbuka. 


"Jangan menghadapinya?" 


Tangan petugas itu berhenti lagi, dan kemudian dia berkata: 
"Oke." 


Mereka berbelok ke kamar mandi, dan Kou Qiu membeli 
sebotol air mineral dari kantin untuk mencuci luka Ying Cun. 
Saya digaruk beberapa saat yang lalu, dan beberapa bekas 


luka belum sepenuhnya menghentikan pendarahan.Dengan 
begitu terburu-buru, darah yang ternoda di kepalanya telah 
jatuh ke dalam air. 


Petugas Ying bersandar ke samping dan membiarkannya 
menyiram dengan tangannya. Dia menatap putaran Petugas 
Ruan tanpa berkedip. Dia menghitung tiba-tiba, dan tiba- 
tiba berkata, "Tiga." 


Kou Qiu menatapnya dengan tatapan kosong. 


Ungkapan yang seharusnya ada masih samar, seolah-olah 
secara tidak sengaja: "Tiga orang yang berbisik itu pintar." 


Ekspresi Kou Oiu bahkan lebih tidak bisa dijelaskan, 
memikirkan tentang takhayul feodal semacam ini, mengapa 
Anda memberi tahu saya? 


Dia meletakkan botol air dan tidak bisa tidak mendidik: 
"Petugas Polisi Ying, kita semua adalah pejabat publik. Kita 
harus melayani masyarakat dan kita harus menjunjung 
tinggi sains. Pepatah rakyat semacam ini tidak memiliki 
keilmuan dan keefektifan. Kami tidak mempromosikannya 
lagi. " 


Mata yang seharusnya diselamatkan tiba-tiba diturunkan, 
lalu mengerucutkan bibirnya, dan berkata, "Ya." 


Sistem: |... Saya pikir dia hanya ingin memuji Anda karena 
pintar. 


Kader tua Kou terkejut. 


[Tapi aku tidak mau lagi,] Pembantu sistem berkata pelan, 
[Karena kamu bilang dia percaya takhayul ...| 


Makhluk seperti kader veteran hanyalah orang nomor satu 
yang ahli dalam merusak suasana dan membongkar 


panggung. 


Memakai masker dalam waktu lama, saya masih merasa 
sedikit berkeringat. Kou Qiu menarik topeng putih itu ke 
bawah sedikit, merasa sedikit pusing, dan berkata: (Bau 
apa? 


Agak mencurigakan dan manis. 
Sistem tidak bersuara. 


Kou Qiu menyedot hidungnya dengan penuh semangat, dan 
tiba-tiba dia menjadi bersemangat dan merasa tidak enak. 


Adalah darah. 
... Sial. 


Aliran panas yang familiar datang lagi, bahkan lebih keras 
dari sebelumnya. Kaki Kou Qiu melunak oleh bau yang tiba- 
tiba, hampir jatuh ke tanah, "Aku ..." 


Ying Cun mengerutkan kening, dan datang membantunya, 
"Petugas Ruan?" 


"Aku--" Kou Qiu menghela nafas keras, dengan cahaya putih 
di depan matanya, dia hampir tidak bisa mengeluarkan 
beberapa kata dari bibirnya, "Aku akan ke kamar mandi." 


Petugas Ying menatapnya, dengan warna yang agak tidak 
bisa dipahami di matanya yang dalam, dan berkata dengan 
singkat, "Ini dia." 


Saya # $ @$ 78! 


Kader veteran Kou pusing, mengangkat matanya dan 
menatapnya, dan untuk pertama kalinya dia ingin meledak. 


Kenapa tidak ada kompartemen! 
Kenapa sekolah ini membangun toilet seperti ini! 


Dia dengan putus asa menekan keinginannya untuk 
menghisap, menekan satu tangan dengan kuat di belakang 
punggungnya, mencoba untuk menekan kembali ekor 
berbulu yang akan muncul, sangat ingin meninju tulang 
ekornya. 


Kembali, segera kembali! 
Saya benar-benar tidak bisa keluar sekarang, leluhur kecil! 


Dia menekan bagian atas kepalanya dengan satu tangan di 
belakang punggungnya, dan dengan putus asa menekan 
keinginan untuk menerkamnya. Dia bahkan tidak tahu 
pelakunya. Dia muntah ringan dengan bibir tipis dan 
tampak sedikit khawatir. 


"Petugas Ruan," katanya dengan suara rendah, dan tidak 
bisa menolak untuk memegang erat pergelangan tangan 
Kou Oiu, "Kamu baik-baik saja?" 


Kou Qiu hampir menangis. 


Kamerad ini, aku mohon, tolong menjauhlah dariku. 
Terutama tangan pemberanimu, bisakah kamu berada 
sepuluh meter dariku! 


Apakah kamu benar-benar ingin aku menunjukkan telinga 
kucing? Aku sangat perlu menjaga jarak yang aman darimu! 


Bab 79 Catnip sangat enak dihisap 
Bab 79 Catnip sangat enak dihisap (4) 


Tangan petugas Ying dengan kuat menopang lengannya 
sehingga dia tidak benar-benar jatuh ke tanah. Orang di 
pelukannya jelas-jelas bereaksi salah. Kulit yang 
disentuhnya panas dan panas, matanya mengambang, dan 
lapisan keringat tebal keluar di dahinya. 


Sepertinya mencoba menekan sesuatu. 


Rambut dahi pasangan kecil itu basah kuyup, dan 
menempel di pipinya, membuat kulitnya lebih putih, dan 
rona di bagian atas menjadi lebih mencolok. Dia sepertinya 
menahan napas, dan berkata dengan lemah, "Petugas Ying, 
kamu bisa pergi dulu ..." 


Harus ada keheningan cukup lama, dan digerakkan sesuai 
dengan kata-katanya. 


Tapi dia tidak pernah pergi. 


Tatapan Ruan Xun jatuh hampir dengan cemas pada satu 
titik, dan itu sangat panas sehingga orang tidak bisa 
mengabaikannya sama sekali. Ying Cun pindah dan 
menatap matanya, dan melihat luka yang baru saja 
dibasuhnya dan belum sempat membersihkannya. 


Mengapa Anda masih khawatir tentang cedera Anda saat 
ini? 


Petugas polisi Ying menghela nafas dengan suara rendah, 
menutupi dahi rekannya dengan tangan, dan sedikit 
menyeka keringat dingin di dahinya. 


"Tidak nyaman?" 


Tubuh polisi kecil itu tiba-tiba menjadi lebih ketat, hampir 
mengeluarkan beberapa kata dari bibirnya: "Kamu pergi..." 


Jika Anda harus menyimpannya atau tidak, Anda harus lebih 
dekat dan "menemui dokter." 


Dia tidak bisa menolak untuk memegang tangan Kou Qiu, 
dan mendekatkan partner yang sekarang memerah. Bau 
amis manis menjadi lebih kuat, dan darah Kou Qiu mendidih 
di dalam panci, berdeguk dan mendidih, membakar begitu 
banyak sehingga dia hanya ingin berteriak. 


Temui dokter hantu! 


Dia dengan enggan menarik pergelangan tangannya yang 
lembut dari tangan lawan, menghabiskan sedikit kekuatan 
yang tersisa di tubuhnya, dan mendorong Ying Zun ke 
pintu.Tanpa melihat mata yang salah, dia langsung 
mengunci orang itu di luar. Petugas Ying tetap di pintu, 
masih mengetuk pintu, "Petugas Ruan? Petugas Ruan?" 


Kader veteran Kou tidak memiliki pemikiran ekstra untuk 
memperhatikannya. 


Hampir begitu dia menutup pintu, dia pingsan dan jatuh ke 
tanah dengan bunyi sentakan. Terdengar suara tajam dari 
pakaian robek, dan sesuatu yang halus keluar dari celah 
pada saat yang sama, berayun ke depan dan ke belakang 
dengan lembut di udara. 


Telinga berbulu terkulai ke bawah, dan rambut hitamnya 
menempel di rambut hitamnya, lemah. 


Ada cahaya putih vertikal dan horizontal di depan Anda. 


Sistem melihat tampilan inangnya yang lemas, dan berkata 
dengan kasihan: |... Abba, kamu kelihatannya punya 
masalah ginjal sekarang. 


Ini sangat mirip dengan ritme membunuh orang. 


Kader veteran Kou berbaring telentang di lantai yang dingin, 
dan tidak punya waktu untuk mengkhawatirkannya, dia 
hanya menutupi matanya dengan pergelangan tangannya 
dan terengah-engah. Tanpa bau yang telah merangsangnya, 
dorongan di tubuhnya seperti ikan keluar dari air, dan 
berangsur-angsur mereda. Dia meletakkan ekornya di 
tubuhnya dan berkata pelan: (Saya pikir itu hampir sama. 


Beberapa kali lagi seperti ini, dia harus menderita 
kehilangan ginjal. 


Ini terlalu menarik. 


Hampir seperti bagaimana rasanya ketika Anda telah 
menerima beberapa putaran peluncur roket dalam beberapa 
masa kehidupan terakhir. Anda tidak perlu menyalakannya, 
dan Anda bisa lepas landas sendiri. 


Dia menggunakan tangannya untuk membelai telinga 
keritingnya, sambil memegang ekornya di tangan yang lain, 
dia roboh dalam bentuk huruf besar, memasuki semacam 
kegembiraan dan kenyamanan yang hampir 
membingungkan setelah menghirup. 


Baunya barusan tercium sangat energetik. 


Sistem: (Tetapi Anda adalah penerus sosialisme dan dapat 
menahan godaan ini, bukan? 


Mata kader tua Kou menjadi tegas tiba-tiba, dia berdehem, 
dan berkata: (Ya. 


Dia ada di sini untuk melayani orang, bukan untuk menarik 
kolega! 


[Dengan cara ini) Pembantu sistem menyarankan 
kepadanya, (Bolehkah saya melafalkan prinsip-prinsip dasar 
Marxisme untuk Anda? 


Kou Oiu berkata, (Itu masuk akal. 


Setelah beberapa saat, kader tua Kou yang menerima 
pendidikan merah akhirnya bisa keluar dari kamar mandi. 
Sebelum keluar, dia memakai topeng lagi dengan ketat, dan 
dengan hati-hati meletakkan rambut yang patah di pelipis 
di belakang telinganya untuk memastikan bahwa topeng itu 
tidak akan menunjukkan celah pada dirinya. 


Petugas Ying masih berdiri di depan pintu, berpakaian 
bagus, kecuali dia melepas kacamata emasnya dan 
menyekanya dengan ujung jarinya. Dia melihat pasangan 
kecil itu keluar, dan kemudian dia berhenti, mengambil 
kembali kacamatanya yang tipis, dan berkata, "Kamu baik- 
baik saja?" 


Kou Oiu berkata, "Tidak apa-apa." 
"Kotor, ganti baju dulu." 


Ying Cun berkata dengan ringan, lalu menoleh dan berjalan 
ke depan. Kou Qiu melihat sosok partner barunya yang lurus 


dan punggung ramping, dan dia bisa melihat sedikit emosi 
dari dalam, seolah-olah dia sedang marah. 


Apa amarahmu? 
Kou Oiu bingung. 


Baju baru tersebut dipinjam dari pimpinan sekolah yaitu 
seragam sekolah berwarna biru dan putih dengan jaket 
berritsleting, hampir setiap siswa memiliki satu gaya. 
Untungnya, Ruan Cun tidak berbadan besar dalam 
hidupnya, begitu dua gigi macan runcingnya terlihat, 
wajahnya menjadi lebih lembut, dan tidak melanggar 
seragam sekolah. Dua potongan kecil keluar lepas dari 
lengan yang longgar. Ujung jari. 


Dia meletakkan pakaian yang dibasahi air kotor di tanah ke 
dalam tasnya, menoleh, tetapi bertemu dengan mata yang 
membara dari pasangan barunya. Ying Cun masih 
memegang buku catatan untuk merekam hari ini, tetapi 
matanya tidak tertuju pada kertas, tetapi terpaku kuat 
padanya, matanya dalam, dan dia tidak tahu apa yang dia 
pikirkan. Setelah Kou Qiu menoleh, dia mendapatkan 
kembali pandangannya jika tidak ada yang terjadi, dan 
terus membalik halaman buku dengan jarinya. 


Setelah beberapa lama, Petugas Ying sepertinya tidak tahan 
lagi, dan kemudian memasukkan lagi catatan kecil di 
tangannya ke dalam buku, "Petugas Ruan." 


Kou Oiu: "Hah?" 


"Tubuh adalah modal dari semua pekerjaan," Ying Cun 
mengerutkan bibirnya, dan berkata dengan ringan, "Saya 
berharap Petugas Polisi Ruan dapat menggigit tubuhnya." 


Melihat pasangan kecil itu membuka mulutnya lebar-lebar, 
ekspresinya tampak sedikit bingung, dia menambahkan, 
"Kita adalah pasangan, kita tidak nyaman, dan kita tidak 
perlu menghindariku." 


Dia berhenti, ragu-ragu, dan masih berbisik, "Aku juga akan 
merasa tidak enak." 


Meskipun dia tahu di dalam hatinya bahwa dia takut untuk 
mempertahankan citra di depannya, Ruan Xun bersikeras 
untuk mendorong dirinya keluar, bertahan sendirian. Tapi 
Yingcun masih merasa sedikit tidak nyaman di hatinya, 
seperti digaruk oleh cakar kucing, gatal dan nyeri. 


Kou Qiu terus bingung. 
Tidak, apa yang kamu bicarakan? 


Dia sama sekali tidak bisa memahaminya, jadi dia dengan 
ragu-ragu berkata, "Terima kasih?" 


Bibir tipis yang seharusnya diremas lagi, daun telinga tiba- 
tiba ternoda merah tipis, dan dia menoleh dengan tiba-tiba. 


"Ayo pergi," suaranya tegang, "sudah selesai transkripnya." 


Penemu pertama dibawa ke kantor polisi dan diundang ke 
ruang transkrip. 


Xu ketakutan dengan pemandangan seperti itu. Petugas 
kebersihan berkata bahwa mereka terbalik, "Begitu aku 
lewat, dia berbaring di sana dan mati! Itu semua memar! 
Aku melihat, oops, membuatku takut sampai mati ......." 


Kou Qiu mengambil pena dan dengan sabar menuliskan 
semua ini, dan kemudian bertanya: "Kalau begitu, apakah 
kamu melihat yang lain?" 


"a" Pembersih itu merenung berulang kali, bibirnya 
menggeliat, seolah-olah sedikit tidak yakin, dan akhirnya 
dia menggelengkan kepalanya dan menelan kata-kata dari 
mulutnya, "Itu hilang." 


Kou Oiu berkata: "Setiap detail baik-baik saja." 


Petugas kebersihan itu ragu-ragu, dan menggosok 
tangannya dengan terhuyung-huyung, lalu berkata: "Tidak 
apa-apa jika Anda tidak tahu pasti?" 


Kou Qiu mengangguk. 


Pembersih itu menelan dan menutup matanya, seolah-olah 
dia telah mengambil keputusan. 


"Aku melihat sosok pribadi. Saat itu, sepertinya sedang 
berlari dari danau menuju gedung pengajaran. Sambil 
berlari, aku menoleh ke belakang dengan panik ..." Dia 
berkata pelan, "Yang biru dan putih itu adalah seorang 
siswa.. " 


Pena Kou Qiu berhenti dengan tajam. 
Dia menegaskan kembali, "Mahasiswa?" 


"Ya," petugas kebersihan itu mengangguk, "Saya memang 
seorang siswa berseragam sekolah." 


Setelah transkrip selesai, laporan pemeriksaan hukum juga 
keluar. Sebagian besar luka di tubuhnya adalah luka memar 
dan cakaran kecil, kecuali luka yang lebih serius di bagian 
dada. Namun senjata pembunuh tersebut tidak terlihat 
dimana-mana, dan tanah disekitarnya memang telah diinjak 
oleh orang lain.Menurut keterangan dari petugas 
kebersihan, perlu dilakukan investigasi terhadap teman 
sekelas dan relasi terkait. Kou Qiu membuat pemahaman 


sederhana dengan para siswa ini, tetapi tidak menemukan 
apa pun. 


Hampir semua orang mengatakan bahwa Meng Xiaoshan 
bukanlah orang yang optimis dan ceria, dia hanya tahu 
belajar dengan kepala bosan. Posisinya di kelas adalah 
posisi semua siswa dan kutu buku yang baik. Meskipun 
nilainya bagus, popularitasnya tidak terlalu baik, dan dia 
tidak memiliki teman dekat. 


Beberapa siswa bahkan mengatakan bahwa dia dan teman 
sekelas Meng Xiaoshan selama lima tahun bahkan tidak 
mengucapkan tiga kata. 


Seperti orang yang kesepian. 


Kou Qiu menulis artikel ini di buku catatannya, dan hatinya 
semakin tenggelam. 


Hubungan sosial pada dasarnya nol, jika ini terus berlanjut, 
saya khawatir kita harus benar-benar menghilangkan 
kemungkinan dari luar dan hanya fokus pada sekolah. 


Ini bukanlah hipotesis yang dapat meringankan beban 
masyarakat. 


Murid tertua di sekolah itu baru berusia 18 tahun, dan usia 
dewasa awal hampir sama besarnya dengan Xia Xinji. Kou 
Oiushi tidak dapat membayangkan bahwa mereka akan 
terlibat dalam pembunuhan teman sekelasnya, dan dia 
tidak ingin berspekulasi tentang anak-anak dengan 
kejahatan ini. 


Tetapi pekerjaan yang harus dilakukan masih harus 
dilanjutkan. 


Beberapa pertanyaan ditanyakan berulang kali: 


"Dengan siapa dia memiliki hubungan yang lebih baik?" 


"Apakah Anda pernah mengalami konflik dengan teman 
sekelas?" 


"Menurutmu dia orang seperti apa?" 


Saya bertanya kepada total tiga puluh empat orang, tetapi 
hanya satu gadis dengan kuncir kuda yang bereaksi sedikit 
terhadap kata-kata ini, matanya menghindari. Sebagian 
besar orang lainnya diam, atau tidak langsung 
mengenalinya, dan memblokir semua masalah. 


Segalanya mulai menjadi sedikit merepotkan. 


Tidak ada pengawasan di tepi danau, dan bibi asrama akan 
membukakan pintu pada jam 5.30 pagi untuk para siswa 
yang bekerja keras di pagi hari untuk belajar di ruang 
belajar. Setelah setengah lima, siapa pun bisa keluar dari 
asrama dan menyerang Meng Xiaoshan yang tidak curiga 
dengan senjata yang disiapkan di tepi danau, 
membunuhnya dengan satu pukulan. Kemudian, dalam 
proses menyeret lawan beberapa langkah untuk 
menempatkannya, memar tertinggal di tubuh lawan. 


Ini adalah situasi yang paling mungkin terjadi saat ini. 


Di saat yang sama, orang tua Gao Xiaoshan juga menjadi 
penghambat utama. Tidak hanya mereka tidak banyak 
bekerja sama, tetapi dari waktu ke waktu mereka pergi 
untuk membeli uang kertas, bersiap untuk turun ke sekolah 
untuk membuat keributan, dan jumlah kompensasi yang 
diminta sangat mengejutkan. 


"Aku tergila-gila pada uang," Bai Miaomiao mengertakkan 
gigi setelah memahami situasinya, "Ini baru saja mati, dan 
pembunuhnya belum ditemukan, tapi aku ingin makan roti 
darah manusia!" 


Dadanya naik turun beberapa kali, dan arsip di tangannya 
berjatuhan. 


Cangkir teh yang masih mengepul dibawa dan diletakkan di 
atas meja.Sebuah tangan putih ramping dengan lembut 
mendorong mie gelas dan memindahkannya ke arah Kou 
Oiu. 


Kou Qiu mengangkat kepalanya dari belakang komputer, 
masih mengenakan topeng besar, matanya sedikit melebar, 
dan ekspresinya sedikit terkejut. 


"Haruskah menjadi petugas polisi?" 


"Semangat dingin yang dingin." Anda harus tetap tenang, 
"Minumlah." 


Kader tua Kou ingat hawa dingin yang terpaksa dia tangkap 
hari ini, jadi dia berterima kasih padanya dan menatap 
cangkir itu. Setelah beberapa saat, dia dengan hati-hati 
menurunkan topeng, menahan napas dan mengangkat 
cangkir, meletakkannya di bibir, dan menyesapnya. 


Untuk mempertahankan topeng, juga cukup sulit untuk 
tidak langsung mengganti kucing. 


Segera setelah klinker diimpor, ekspresinya berubah dan dia 
hampir melompat di tempat, "Panas!" 


Ekor kucingnya yang panas hampir keluar, dan mulutnya 
terbuka lebar. 


Kou Qiu belajar apa yang sering dikatakan orang tentang 
lidah kucing, obat yang ditaruh di mulut beberapa saat, 
panas seperti baru saja berdeguk dan mendidih, dan ketika 
keluar dari lidah, itu seperti itu. menelan nyala api yang 
panas. 


Kerongkongannya yang empuk hampir melepuh, dan 
matanya berkaca-kaca karena obat. Bukan menelan atau 
muntah. Dia buru-buru mencari secangkir air di atas meja. 


Klinker harus disimpan lebih cepat darinya. Dalam sekejap, 
dia mengulurkan tangan di depannya, telapak tangan ke 
atas, dan tidak bisa menolak, "keluarkan." 


Melihat tubuh pasangan muda itu tampak membeku, Ying 
Cun mengerutkan kening, dan menepuk punggung pemuda 
itu dengan ringan dan ringan. Kou Qiu ditampar dengan 
keras, dan semua teh di mulutnya dimuntahkan ke tangan 
pria itu, tetapi yang panas masih membuka mulutnya dan 
merasakan sakit. 


Ying Cun menuangkan obat dari tangannya, mencuci 
tangannya hingga bersih, lalu kembali dan meraih dagunya. 


"Buka mulut." 
Jadi Kou Qiu dengan patuh membuka mulutnya lebih lebar. 


Setelah pria itu memastikan bahwa ujung tenggorokan dan 
ujung lidahnya memerah, tetapi tidak ada lecet, dia merasa 
lega. Dia menuangkan segelas air dingin dan membuat Kou 
Oiu tersedak air.Dia melihat bibir pihak lain ditutupi dengan 


lapisan air berkilau, dan tidak bisa menahan untuk tidak 
menggerakkan tenggorokannya, dan mengusap kepala 
pihak lain dengan tangannya. Rasanya menyenangkan, 
seperti kucing yang dipungutnya tadi malam. 


"Nyaring." 


Dia berkomentar ringan, dan menyentuh kepala berbulu ini 
lagi. 


"Lain kali hati-hati." 


Kader veteran Kou merasa sedikit sedih, dan harus menahan 
diri dengan hati-hati agar tidak merokok terlalu banyak, jadi 
dia harus mengendusnya secara diam-diam sambil berkata: 
"Ya." 


Ini hampir seperti memakai narkoba. 


Dia mengendus lagi dan mengasah gigi harimau kecil yang 
diasah, dan dalam sekejap dia mengeluh kepada anaknya. 


[Aku takut dunia ini tidak melawanku! 


Dia hanya ingin menjadi PNS dengan cara yang membumi, 
mengapa dia harus mengalami kehidupan yang kasar dan 
berat seperti itu? 


Saya selalu disihir oleh rekan yang sama berulang kali, dan 
saya hampir kehilangan moral saya! 


Sistem juga sangat terkejut ketika mendengar ini. 
[Apa, Abba, apakah kamu punya moral? 


Kou Qiu: [...] 


[Saya pikir, hal itu hampir hilang dalam proses 
menunjukkan cinta antara Anda dan ayah Anda lagi dan 
lagi,] Sistemnya jujur, [Lagi pula ... Anda semua telah 
memainkan begitu banyak trik. 


Setelah hujan, seragam sudah dimainkan, roket 
ditembakkan ke sana ke mari, sesekali bermain di bawah 
terik matahari di hari yang cerah, bahkan anak-anak pun 
penuh kamar - etika macam apa yang sudah lama dibuang. 


Kader veteran Kou yang telah melalui ratusan pertempuran 
ternyata tidak bisa berkata-kata untuk sementara waktu. 


Setelah beberapa saat, dia dengan tenang berkata: (Kamu 
benar, aku bukan lagi diriku yang murni. 


Benar-benar putus asa. 


Namun, yang lebih mengkhawatirkan Kou Oiu adalah bahwa 
di dunia ini, sejauh ini, dia belum memiliki kepekaan jiwa 
dengan siapa pun di sekitarnya Cintanya belum mendengar 
kabar darinya sampai sekarang. 


Sistem jelas lebih khawatir tentang masalah ini daripada 
dia, dan dia mendesah dalam pikirannya, tapi itu 
menyedihkan. Atau seperti burung beo, berulang kali 
menangkap kalimat dan bertanya berulang kali, IDi mana 
ayah saya? Dimana ayah saya? 


Namun, jiwa yang selalu mengikuti mereka masih hilang. 


Terkadang, Kou Oiu akan memikirkan tentang apa cintanya 
di tengah malam. 


Faktanya, dia tidak bisa menebak lebih banyak, dia hanya 
bisa tahu dari situasi yang terpisah-pisah bahwa pihak lain 
jelas bukan orang biasa. 


Bukan tugas yang mudah untuk melintasi semua dunia dan 
mendatanginya. Menurut sistem kata, ayah saya harus 
menjadi paha emas yang kuat, mungkin mereka bisa 
mengikuti untuk mendominasi dunia. 


Sangat disayangkan kader veteran Kou tidak tertarik untuk 
mendominasi dunia. Mendengar kesimpulan ini, dia 
langsung mendidik anak mudanya dengan penekanan, 
"Perdamaian itu mahal, semua orang sama, dan dominasi 
hanyalah awan jangka pendek." 


Sistem: [...] 


Setelah pulang kerja hari itu, Kou Qiu mengunci diri di 
kamar dengan pintu dan jendela tertutup, jangan sampai 
dia mencium sesuatu yang seharusnya tidak dia cium lagi 
dan buru-buru menodai kepolosan rekan di sebelahnya. 


Dia juga tidak ingin mengatakan bahwa dia seperti orang 
idiot, tetapi dia benar-benar merasa bahwa dia mirip dengan 
dua kata ini. 


Sistem mengawasinya mengunci pintu dua kali, tidak bisa 
berkata-kata. 


(Benar-benar ingin melakukan ini? 
Kader tua Kou memiliki mata yang tegas, (Yah. 
Hati untuk menahan godaan hampir tidak bisa lebih kuat. 


Setelah mengunci pintu dan jendela, dia melepaskan 
pikirannya dan pergi ke kamar mandi untuk mandi. Setelah 
tergeletak di tanah begitu lama hari ini, Kou Qiu hanya 
memikirkannya, dan merasa tidak nyaman seluruhnya. 


Dia tidak sabar untuk merendam tubuhnya di air panas, 
basah kuyup begitu mengantuk, nadinya seperti hanyut, 
dan perlahan-lahan menutup matanya. Sebelum saya 
menyadarinya, telinga dan ekor semuanya muncul, dan 
rambut di kepala bagian atas basah, basah, dan lamban. 


Dengan keras, seseorang di sebelahnya menyiram air, 
seolah-olah mengalirkan air dari bak mandi. 


Ujung hidung Kou Qiu tiba-tiba bergerak. 
Nah ... aromanya. 

Sistem itu ngeri: (Abba? 

Apa yang sedang kamu lakukan? 


Aromanya lebih pekat, seperti buah yang matang, dan 
ranting serta daunnya digunakan untuk menggerakkan 
jantung. Kou Qiu menggerakkan hidungnya tanpa sadar, 
mencoba menghisap baunya lebih dalam. 


Baru setelah hidungnya tiba-tiba merasakan sentuhan 
dingin, dia tiba-tiba terbangun, terkejut menemukan bahwa 
dia menempel di dinding kamar mandi, menghirup napas 
dengan putus asa di dekat lubang pembuangan selokan. 


Apakah saya istimewa-- 
Kader tua Kou jarang memiliki keinginan untuk meledak. 


Dia bahkan tidak berani tinggal di kamar mandi, jadi dia 
segera membungkus handuk mandi dan keluar, 


memanfaatkan  perlawanannya, dan dengan cepat 
memasukkan dirinya ke dalam selimut. 


Pipa saluran pembuangan sebenarnya terhubung! 


Kou Oiu diam-diam meringkuk di selimut dan berkata pelan: 
(Azai. 


Sistem berkata: (Hah? 


(Untuk mencegahku melihat diriku masuk ke selokan suatu 
hari nanti ketika aku bangun,] Kou Qiu mengendus sedih, 
(Ayo pindah. 


Dia masih tidak ingin menghabiskan hidup bodohnya di 
selokan, sama sekali tidak. 


dia tidak! 
Sistem: [...] 


Lihat, hal-hal apa yang memaksa anak itu masuk, itu hampir 
menjadi keberanian. 


Kou Oiu tidak meniup telinga dan ekornya, jadi dia memeluk 
ekor besar yang lebih berat basah dan menyusut di bawah 
selimut. Setelah beberapa saat, dia berlari ke kamar mandi 
lagi dan mencium baunya. Dia tidak berani melepas 
pengering rambut lagi sampai dipastikan tidak ada bau, dan 
meniup rambut dan ekornya ke telinga dengan gemuruh. 


Air di telinga Mao juga diputar ke samping dan dicurahkan. 
Kou Oiu menggelengkan ekornya, dan mau tidak mau 
menendangnya lagi. 


Rasanya sangat enak. 


Dia duduk di tempat tidur dan bermain untuk waktu yang 
lama, seolah-olah dia telah menemukan Dunia Baru. Itu 
lembut, dan baunya seperti shower gel. Aku mengubur 
wajahku dan menyedotnya dengan keras. Bulu-bulu di 
seluruh wajahku, dan orang yang menyentuhnya sedikit 
gatal. 


Cukup menarik. 


Sistem memandangnya dan tidak tahan untuk melihat 
langsung ke arahnya. 


SOR Teknik ini sangat menyedihkan sehingga dibom. 


Mau tak mau mengatakan: [Abba, apakah kamu tidak 
pernah memelihara hewan peliharaan? 


Kou Qiu masih terobsesi dengan memainkan rambut, 
berkata: [Ya. 


Setelah jeda, saya bertanya lagi, [Bagaimana Anda tahu? 
Anak sistem berkata, saya bisa melihatnya ... 


Tidak hanya saya melihat ini, saya juga melihat bahwa ayah 
saya pasti melakukan pekerjaan tangan. 


Jika tidak, menurut frekuensi dan intensitas teknik Anda, 
Anda harus menggosok Anda berdua. Jangan katakan itu 
peluncur roket, bahkan pesawat luar angkasa pun tidak 
tahan dengan Anda seperti ini. 


Setelah menontonnya sebentar, mau tidak mau berkata: 
(Hentikan. 


Jika ini terus berlanjut, Anda akan menjadi kucing berekor 
botak! 


Kou Qiu tidak punya pilihan selain meletakkan tangan yang 
merusak ekornya, dan telinga di kepalanya hitam dan 
berkilau. 


(Pergi tidur,] Sistem membujuknya, dan menyadari bahwa 
tuan rumah masih terpengaruh oleh tubuh ini, dan bahkan 
temperamennya telah sedikit berubah, jadi dia harus 
melembutkan suaranya, membujuknya seperti kucing kecil. 
Orang-orang menyajikannya . 


Masuk akal. 


Kou Qiu melemparkan sepatunya ke tanah, mengganti 
seprai dan seprai, dan masuk lagi. 


Selamat malam. | Dia menguap dan berkata dengan samar. 


Pada saat yang sama, petugas polisi di sebelah membuka 
jendela dan hanya menyalakan lampu samping tempat tidur 
yang redup di kamar tidur. Dia meletakkan sepiring ikan 
kering keemasan yang digoreng di ambang jendela, 
menunggu dan menunggu, dan bangkit ketika dia 
mendengar gerakan itu. 


Berjongkok di ambang jendela ada dua kucing liar, bunga 
kuning, tidak ada yang syal putih indah yang kulihat 
kemarin. 


Harus ada kekecewaan. Dia mengganti ikan kering dengan 
yang baru, dan dia tidak tahu seperti apa hatinya. Jelas 
mereka hanyalah kucing, tetapi tampaknya hanya yang itu 
yang istimewa. 


Itu miliknya. 


Aroma di petak bunga di luar jendela melayang di 
sepanjang jendela yang terbuka, Ying Cun tidak pergi ke 


jendela, dan hanya berbaring di tempat tidur. Setelah 
beberapa lama, Fang tiba-tiba mengerutkan bibir dan 
tersenyum rendah. 


"Selamat malam," katanya lembut, " Petugas Ruan." 
Mitra kecil. 


Kou Oiu mengenakan penjepit hidung untuk bekerja 
keesokan harinya. Penjepit hidung dan maskernya cukup 
lengkap, dengan dua lapis pelindung, bahkan pernafasan 
menjadi tidak begitu lancar. Dia memakai pakaian yang 
tegas dan tegas, dan berbicara sedikit mendesak. Bai 
Miaomiao mengira dia sedang demam yang semakin parah, 
dan ketika dia menyapanya, ada sedikit kekhawatiran dalam 
suaranya, "Saudara Ruan, kamu baik-baik saja?" 


Kou Qiu menyentuh tepi topeng, menekuk matanya ke 
arahnya. 


"Tidak masalah." 
Bai Miaomiao berkata: "Apakah tidak apa-apa?" 


"Tidak apa-apa." Kou Qiu berkata dengan sangat pasti, dan 
tersenyum di balik topeng. "Masih penting untuk 
menyelidiki kasus ini." 


"Itu bagus," Bai Miaomiao juga terlihat lega, menundukkan 
kepalanya dan menggaruk meja, "Jadi, tidak mempengaruhi 
keluar." 


"Tidak berpengaruh." 


"Kalau begitu, Anda dan Saudara Ying mungkin harus pergi 
ke rumah Gao Xiaoshan hari ini," Bai Miaomiao menjelaskan 
sambil menyerahkan informasi yang relevan, "Gao Xiaoshan 


adalah seorang siswa yang direkrut dari bawah, dan 
rumahnya cukup jauh dari sini. Ini akan memakan waktu. 
lima atau enam jam untuk berkendara ke sana. Malam ini, 
Anda akan tinggal di sana selama satu malam. Ingatlah 
untuk menagih dan mengganti. " 


"." Tangan Kou Qiu sedikit gemetar, dan dia sedikit curiga 
dengan apa yang dia dengar, "Apa?" 


Pergi bekerja! Bai Miaomiao juga terlihat sedikit tertegun, 
Saudara Ruan, bukankah kamu mengatakan itu tidak akan 
mempengaruhinya? 


Tidak! 
Sekarang terpengaruh! ! 
Dampaknya besar!!! 


Kou Qiu menelan ludahnya dan dengan hati-hati 
membenarkan: "Butuh lima atau enam jam untuk melewati, 
dan tinggal di sana selama satu malam?" 


Sorot mata Bai Miaomiao menjadi semakin aneh saat dia 
menatapnya, "Ya." 


Kader veteran Kou berada dalam kegelapan dan dengan 
putus asa berkata: "Menurutmu apakah mungkin kita tidak 
akan mengendarai mobil yang sama atau tinggal di ruangan 
yang sama?" 


Ini nol. Bai Miaomiao bahkan tidak memikirkannya, tetapi 
dia memblokir pintu keluar terakhirnya. Kalian berdua orang 
besar keluar, apakah kamu harus tidur di kamar terpisah? 
Itu buang-buang uang. 


Kader veteran Kou tidak berbicara, dan sangat ingin kembali 
dan menyalahkan dirinya sendiri beberapa menit yang lalu. 


Tidak masalah, kan? Takut dengan penampilannya di rumah, 
Bai Miaomiao membenarkannya lagi dengan suara rendah, 
Sekarang waktunya untuk kekurangan orang, tetapi jika 
Brother Ruan benar-benar tidak nyaman ... 


Kou Oiu berjuang untuk sementara waktu di antara dua 
pilihan "melayani rakyat" dan "menjauh dari rekan yang 
berbau dan menggerogoti ini". Pada akhirnya, karena kata- 
kata Bai Miaomiao, dia berjuang untuk memilih yang 
sebelumnya. 


"Tidak masalah," katanya, dengan semangat heroik 
mengorbankan dirinya untuk meledakkan bunker, "Aku 
akan pergi." 


"tidak masalah." 


Suara rendah lainnya datang dari belakang. Petugas Ying 
muncul di pintu pada waktu yang tidak diketahui. Dia 
memiliki postur yang lurus, temperamen yang dingin dan 
bersih. Dia menekan jari-jarinya pada kacamata emas di 
wajah dan menekan bibir tipisnya, "Aku akan menjaganya. " 


Kou Qiu tiba-tiba merasa sedikit lembut saat mendengar 
kata hati-hati. 


Tolong jangan jaga aku. 
Tolong! 
Menjauh dariku, oke! 


Secara alami, Bai Miaomiao tidak bisa mendengar suaranya, 
dan nadanya sangat senang, "Tidak apa-apa, aku akan lega 


dengan menyerahkan Ruan Ge pada Ying Ge." 


Dia berhenti, lalu tiba-tiba tersenyum, "Ngomong-ngomong, 
kedua namamu benar-benar cocok. Inikah takdir?" 


Yang satu lembut dan yang lainnya keras, keduanya saling 
melengkapi. 


Kou Qiu: "..." 
Kamerad ini, tolong berhenti bicara. 


Aku sama sekali tidak menginginkan nasib seperti ini, oke! 


Bab 80 Catnip sangat enak untuk dihisap 
Bab 80 Catnip sangat enak untuk dihisap (5) 
Kou Qiu sangat gugup di mobil ini. 


Ketika dia menginjak kakinya, dia memikirkannya, itu akan 
selesai, itu akan selesai ... 


(Bagaimana jika saya benar-benar menunjukkan bentuk asli 
saya? Kou Qiu bertanya pada anaknya, sangat khawatir, 
[apa yang akan dia lakukan padaku? 


Sistem berkata: (Itu tidak akan melakukan apa-apa. 
Kou Qiu menghela nafas lega. 

Sistem: (Berikan saja ke negara untuk penelitian. 
Kou Qiu: [...] 

Tunggu, tunggu sebentar ... 


Kalau sudah biasa, dia akan dengan sukarela 
menyumbangkan dirinya, mungkin dia masih bisa 
memberikan kontribusi untuk pembangunan negara. 


Tapi di dunia ini, dia belum melihat kekasihnya sampai 
sekarang. 


Anda tidak bisa hanya melipat diri Anda terlebih dahulu, 
bukan? 


la tanpa sadar memasang topeng itu lebih kencang, untuk 
mencegah agar telinganya tidak muncul tiba-tiba, ia juga 
mengenakan topi besar, dan ia duduk di dalam mobil 
dengan tangan rapat dan tidak berani bernafas. 


Seharusnya sudah duduk di kursi pengemudi, mengatur 
posisi kursi bawah, dan tiba-tiba sedikit tertawa. 


Apa yang Anda tertawakan? 


Merinding Kou Qiu akan meledak, dan dia menatapnya 
dengan waspada, tampaknya dia akan meledak selama dia 
mendekat. 


Warna di mata petugas polisi menjadi semakin dalam, dia 
berbalik ke samping, dan berbisik: "Sabuk pengaman." 


Sebelum dia mengulurkan tangan untuk membantu, 
pemuda itu bereaksi dengan cepat dan dengan cepat 
mengencangkan sabuk pengamannya. 


Petugas polisi itu menarik tangannya, menyalakan mobil, 
dan menatap ke depan dengan acuh tak acuh. Dia 
mengetuk kemudi dengan jari-jarinya yang ramping, dan 
berkata dengan santai, "Apakah kamu ingin mendengarkan 
beberapa lagu?" 


Kou Qiu diam-diam menarik napas pendek, dan untuk 
mencegah memanjakan, dia segera membuka jendela dan 
membukanya sejauh mungkin. Angin masuk, dan 
rambutnya tertiup angin dan berkibar, menghalangi 
sebagian dari penglihatannya, "Oke." 


Audio di dalam mobil dihidupkan. 


Saya tidak tahu siapa yang membeli CD tersebut, jadi hanya 
ada beberapa CD yang saya taruh. Dari "Is it Love" dan "Like 
You" hingga "Speak Out Love" dan "Love You Is Not Two or 
Three Days". Dalam suara merdu penyanyi itu, gelembung 
merah muda itu bisa jadi nyata, dan masing-masing 
menggelegak kepalanya. Bagaimana Kou Qiu merasa 


canggung ketika mendengarnya, dan akhirnya bergerak dan 
memberi saran, "Berapa banyak lagu yang harus diubah?" 


Petugas Ying memutar setir, memandang ke sisi ini, lalu 
berbalik, dan berkata dengan ringan, "Untuk apa?" 


Setelah beberapa saat, "The Descendants of the Dragon" 
dirilis di dalam mobil. 


Harus disimpan: "..." 


Saat ini, Kou Qiu sangat bersyukur bahwa ini bukan musim 
panas, dan tidak perlu menutup jendela dan menyalakan 
AC. Berkat angin di luar, nafas di dalam mobil tidak terlalu 
kuat, dan dia hampir tidak bisa menahan keinginan untuk 
bernafas dengan putus asa, dan kadang-kadang berbicara 
dengan Ying Cun di samping. 


Pada siang hari, harus ada restoran bersih di pinggir jalan 
dan berhenti, dan keduanya pergi untuk makan. Kou Oiu 
sengaja memilih tempat duduk dekat jendela dan meminta 
bos untuk membuka jendela, baru kemudian dia berani 
melepas topeng dan klip hidung dan duduk di meja 
menunggu makanan. 


Lokasinya sudah dekat dengan tepi pantai. Sebagian besar 
hidangan di atas meja memiliki ciri khas lokal. Sebagian 
besar ikan lautnya segar dan empuk, tanpa bau amis ikan 
danau. Memencet bibir dan lidah, sepertinya bisa dilebur 
seluruhnya. Kou Qiu terus makan hanya ikan dan 
berkonsentrasi padanya Ketika dia melihat ke atas, dia 
menyadari bahwa ada beberapa potongan besar ikan di 
mangkuk di depannya, dan duri telah diambil dengan hati- 
hati. Mereka mencari tempat terbaik untuk mencari ikan, 
tanpa kepala atau ekor, semuanya dengan perut paling 
berdaging. 


Dia tidak bisa menahan tercengang. Ketika saya melihat ke 
arah Ying Cun, tindakan pria itu mengambil sayuran masih 
tidak tergesa-gesa, seolah tidak terjadi apa-apa. 


Petugas Ying begitu tenang dan tenang sehingga Kou Oiu 
menatap ikan di dalam mangkuk dan merasa ragu untuk 
sementara waktu. 


Kapan dia memetik duri tapi melupakannya? 


Sistem cub menatap pria di seberangnya beberapa kali, dan 
dia memiliki beberapa tebakan di dalam hatinya. 


Setelah melewati pukul tiga, mobil akhirnya mencapai 
tujuannya. Desa tempat tinggal Meng Xiaoshan memiliki 
jalan yang baru dibangun dalam beberapa tahun terakhir, 
tetapi juga luas dan datar. Yingcun mengemudikan mobil 
sampai ke desa. Baru setelah itu dia mengerem dan 
berhenti. 


Matahari sedikit menyengat, dan tidak banyak orang pada 
pandangan pertama.Hanya beberapa orang tua yang duduk 
di bawah pohon yang mengguncang kipas dan mengobrol. 


Anda harus menyelamatkan mobil Anda dan memarkir mobil 
Anda, lalu melangkah maju dan berkata: "Halo." 


Semua orang tua menatap mereka. 


"Itu saja," Kou Qiu dengan singkat menjelaskan niat mereka, 
dan kemudian berkata, "Aku ingin tahu apakah kamu bisa 
berbicara denganku?" 


Kebanyakan orang tua memiliki karakteristik khawatir. Tidak 
hanya mencemaskan keluarga saya sendiri, tetapi juga 
tentang urusan orang lain, terutama di desa semacam ini 
yang bisa ditempuh dalam waktu setengah jam.Keluarga 


pertama di sebelah timur desa kehilangan ayam, dan orang- 
orang di sebelah barat desa bisa membicarakannya 
sepanjang malam. Beberapa orang tua bahkan tidak melihat 
dokumen mereka, dan segera melambaikan tangan kepada 
penggemar mereka dan dengan antusias menjelaskan 
situasi rumah Meng Xiaoshan. 


"Anak perempuan mereka lumayan, dan nilai mereka 
lumayan bagus. Kedua orang tuanya bekerja di luar, dan 
mereka tidak sering kembali ..." 


"Saya memiliki hubungan yang baik dengan neneknya, dan 
neneknya membesarkannya." 


Kou Qiu berkata: "Saya mendengar bahwa nenek Meng 
Xiaoshan memiliki beberapa penyakit ..." 


"Ini masalah otak," lelaki tua itu mendesah dan 
mengangguk ke dahi dan pelipisnya, "tapi itu tidak 
mencegahnya untuk menyakiti cucunya. Meskipun dia tidak 
tahu hal lain, bagaimana dia bisa memasak dan mencuci? 
Dia masih tahu cara membesarkan anak. Setelah seumur 
hidup, sangat mudah untuk dilupakan. " 


Setelah mendengar apa yang dikatakan penduduk desa, 
keduanya pergi ke rumah Meng dan melihat-lihat. 
Dibandingkan dengan rumah-rumah kecil dengan ubin biru 
dan dinding putih yang dibangun di timur dan barat dalam 
beberapa tahun terakhir, keluarga Meng dapat dikatakan 
bobrok dan bobrok. Tampak seperti anak itik jelek yang 
telah jatuh ke dalam kawanan angsa putih, hanya untuk 
menghindar dari sayapnya dan membuat kepalanya 
tersumbat. 


Kondisi ekonomi keluarga Meng tidak baik, dan didukung 
oleh pendapatan kerja yang rendah dari pasangan tersebut. 


Mereka pergi sepanjang tahun, dan hanya ada Meng 
Xiaoshan dan Nenek Meng di rumah. 


Tidaklah palsu sama sekali untuk mengatakan bahwa 
mereka bergantung satu sama lain. 


Hanya ada tua dan muda dalam keluarga, yang 
menyebabkan lebih sedikit masalah. Para tetangga di 
sebelah mereka semua memahami kehidupan mereka yang 
keras, dan mereka akan membantu membawakan air dan 
mengganti tangki bensin jika tidak ada yang bisa dilakukan. 
Tidak ada kontradiksi. 


Kou Qiu dan Ying tinggal di desa selama satu sore. Setelah 
akhirnya mengunjungi kepala desa, mereka menemukan 
sebuah hotel di kabupaten tersebut dan menginap. 


Ketika meja depan membahas formalitas, Kou Qiu bertanya 
sedikit keberuntungan: "Bisakah saya memiliki dua kamar 
single?" 


Tidak masalah jika saya membayar banyak, saya tidak bisa 
benar-benar mencemari kepolosan rekan-rekan saya! 


Tapi wanita di meja depan menggelengkan kepalanya lagi 
dan lagi, berbicara dengan aksen lokal yang kuat, "Ini dia, 
hanya ada dua atau tiga kamar single, semuanya terisi." 


Kader tua Kou: "..." 


Matanya benar-benar hitam, dan hanya empat karakter 
yang muncul. 


Surga akan membunuhku. 


Kamar standar. Ying Cun mengetuk meja, tidak membiarkan 
paruhnya, lalu dia menoleh dan mengarahkan 


pandangannya pada Kou Qiu. 


Kou Qiu merasa tidak nyaman ketika dia menatapnya, dan 
diam-diam menarik topeng ke atas Sepasang mata besar 
dan bundar seperti tinta, memantulkan untaian cahaya biru 
dari dalam. 


Petugas Polisi Ying ingin bertanya mengapa dia tidak tinggal 
bersamanya, Jelas sekali dia terlihat seperti ini, dan semua 
kata tersangkut di tenggorokannya. 


Pada akhirnya, itu hanya berubah menjadi desahan ringan 
dengan senyuman. 


Lupakan, dia memasukkan surat kepercayaannya ke dalam 
dompetnya dan berpikir bahwa pasangan kecil itu pemalu, 
dan itu bukan satu atau dua hari untuk waktu yang lama. 


Aku tidak berani tinggal di kamar yang sama, manis sekali. 
Saya ingin memilih tulang ikan untuknya seumur hidup. 


Dia berjalan ke depan dengan gembira, mengusap pintu 
kamar dengan kartu kamarnya, dan kemudian menoleh 
untuk melihat Kou Oiu, yang masih gelisah. 


"Tidak masuk?" 


Kou Oiu menarik napas dalam-dalam, terlihat tragis seolah- 
olah dia akan pergi ke tempat eksekusi. 


Dia perlahan melangkah ke kamar. 


Kondisi wisma di kabupaten ini kurang bagus, dan kamarnya 
juga sempit. Kalaupun aku bersandar di jendela, saat itu 
masih gelap dan tidak banyak sinar matahari. Selain furnitur 


sederhana, tidak ada hiasan tambahan di dalam ruangan. 
Dindingnya kosong dan tidak ada lukisan. 


Terutama tempat tidurnya. 


Saat Kou Qiu melihat tempat tidur, dia menarik napas 
dalam-dalam. 


Apakah ini tempat tidur ganda? 
Sesempit ini, apakah bisa disebut tempat tidur ganda? ? ? 


Matanya melebar, dan dia menatap tempat tidur yang kira- 
kira sama lebarnya dengan rumahnya, Dia ingin 
mengulurkan tangannya dan menariknya dengan lebar lima 
meter, bukan, lebar sepuluh meter! 


Dia mengarahkan pandangannya ke tempat tidur, dan Ying 
Cun secara alami menyadarinya. Tenggorokannya bergerak, 
dan jaket di tubuh bagian bawahnya perlahan-lahan lega, 
dan dia meletakkannya di gantungan. Ini sepertinya 
bertanya dengan santai: "Haruskah saya pergi untuk 
mencucinya dulu?" 


Kou Qiu masih sangat kaget karena "Aku harus tidur di 
ranjang sempit dengan kolega ku yang manis dan baik 
malam ini", jadi dia hanya bisa menganggukkan kepalanya 
dengan enggan. 


Begitu Ying Cun memasuki kamar mandi dengan kaki 
depannya, dia dengan putus asa berkata kepada anaknya di 
kaki belakang: (Apa perbedaan antara ini dan memelihara 
domba serigala di ruangan yang sama? 


Apalagi dia, penerus sosialis, sebenarnya masih serigala! 


Aku secara sistematis melirik tempat tidur dan 
mengevaluasinya secara objektif, Pasti sangat cocok bagi 
orang untuk tidur bersama dan tidur sambil berdiri. 


Bagaimanapun, itu sangat sempit, dan kemungkinan untuk 
berbalik dan menjauh pada dasarnya nol. 


Kou Oiu diam-diam menambahkan lapisan topeng lain di 
wajahnya, dan memutuskan untuk membawa ini ke tempat 
tidur malam ini. Jika Ying Cun bertanya, dia akan 
mengatakan kepada orang lain bahwa dia selalu membawa 
ini ke dalam tidurnya.Tanpa itu, dia tidak akan tidur 
nyenyak. 


Anak sistem khawatir, [Abba, kamu akan mati lemas. 


Tak berdaya, para kader lama sudah mengambil keputusan, 
(Saya harus bertanggung jawab atas keselamatan pribadi 
petugas polisi. 


Dia tidak ingin tidur sampai tengah malam, tetapi 
mendapati dirinya duduk di pinggang rekannya, mengisap 
dan menjilati dengan kepala menunduk. Gambar itu sangat 
indah, menakutkan untuk dipikirkan. 


Mereka seharusnya berada di kamar mandi dan segera 
mereka akan membuka pintu dan segera keluar. Hanya ada 
handuk mandi di pinggangnya, yang digantung longgar di 
pinggulnya. Sosoknya kuat tetapi tidak terlalu kuat. Otot 
tipisnya dengan mulus menutupi kerangka indah itu, dan 
ada beberapa bekas luka lama dari misi sebelumnya di 
kepalanya. Kou Qiu hanya menoleh dan meliriknya, lalu 
dengan cepat menoleh ke belakang, Dia tidak berani 
mengeluarkan atmosfer, jantungnya berdebar kencang. 


Ini seperti melihat permen lolipop besar berbentuk manusia. 


.. Ingin menggigit. 


Dia mencekik pipinya sedikit merah, buru-buru berkata "Aku 
akan mandi", dan dengan cepat pergi ke kamar mandi 
Petugas Ying sedang menyeka rambutnya yang basah, 
melihatnya melarikan diri, dan dia tidak bisa menahan tawa 
sedikit. 


Dia berjalan beberapa langkah, mengambil sesuatu dari 
tempat tidur, dan mengetuk pintu kamar mandi. 


"Ruan Cun." 
Suaranya rendah dan berat. 


Di dalam, suara Petugas Ruan tidak jelas, seolah-olah dia 
membuka pakaian, "Apa yang kamu lakukan?" 


Tenggorokan yang harus diselamatkan bergerak, dan butuh 
waktu lama untuk mengatakan: "Kamu tidak mengganti 
pakaianmu." 


Setelah beberapa saat, suara air di dalam berhenti, dan 
lengan ramping keluar dan meraba-raba kiri dan kanan. Jari- 
jari yang masih basah oleh tetesan air tanpa sengaja 
menyentuh lengan bawah yang seharusnya hangat, dan 
reaksinya seperti percikan listrik, tiba-tiba percikan listrik 
berderak dan berkedip. 


Punggung Petugas Ying menjadi tegang dan tiba-tiba 
menjadi tegak, dan dia bertekad untuk melihat tangan 
berkedip dengan tergesa-gesa, dan kemudian dia 
memancing di atas kain tipis itu. Di belakang, suara Petugas 
Ruan lembut dan tidak jelas, seolah-olah bercampur dengan 
suara air, dan agak samar, "Terima kasih." 


Ying Cun hampir meragukan apakah dia sengaja 
melakukannya. 


Dia tiba-tiba duduk di tempat tidur, menoleh untuk melihat 
malam yang dalam di luar, dan menarik napas dalam 
beberapa kali sebelum dia terlihat lebih nyaman. 


.. Ini sangat buruk. 
Ini sangat buruk. 


Di saat yang sama, Kou Qiu, yang dipisahkan oleh dinding, 
memikirkan tentang konten yang sama. 


Dia berjongkok di kamar mandi, dan air memercik di 
punggung telanjangnya. Entah kapan, telinga dan ekornya 
muncul semua, dan ekor berbulu nya basah dan dia dipeluk 
di pelukannya. Kou Qiu menggigit rambut ekornya dan 
menatap gantungan itu dengan samar, seolah menatap 
musuh. 


Dia berkata dengan sedih dan marah kepada anaknya: 
(Katakan! Dia selesai mengganti bajunya! Mengapa tidak 
mengeluarkannya! ! 


Pakaian yang baru saja dilepas sangat harum sehingga dia 
menggigil begitu dia melepas topeng, dan dia hampir jatuh 
berlutut dengan kakinya melemah. 


Suara air berbenturan, dan hati Kou Oiu juga sepertinya diisi 
dengan air hangat. 


Tarik napas, bukan? Bukannya aku belum pernah 
mengisapnya sebelumnya. 


Tapi itu celana dalam! Bahkan jika Anda menghilangkan 
rasa malu, cium celana dalamnya ... 


Kou Oiu diam-diam menutupi seluruh wajahnya dengan ekor 
bulunya. Hanya sepasang mata yang tersisa, menatap lekat- 
lekat pada sepotong kecil kain hitam ini, seolah-olah 
memandangi buah anggur yang menggoda orang untuk 
dipetik di Taman Eden. 


Kain itu juga tampak seperti tumbuh tangan, dengan jari 
kelingking terulur, mengaitkan jiwanya. 


Ayolah, katanya lembut. 
Datang dan dengarkan aku, aku bisa mengirimmu ke cloud. 


Pelipisku berdebar-debar, dan aku tidak tahu kapan air 
liurnya lahir. Kader tua Kou berjongkok di tanah untuk waktu 
yang lama, dan akhirnya menelan dan mengusap wajahnya 
dengan keras, "Tidak mungkin!" 


Tidak bisa menghisap! 


Sistem memandangnya dan berkata dengan simpatik: 
(Abba, kenapa tidak menghisapnya? 


Telinga berbulu Kou Oiu dipenuhi dengan air, dan dia ingin 
menangis tanpa air mata, berkata: (Tidak mungkin ...| 


Mereka adalah rekan kerja dan rekan seperjuangan yang 
membangun sosialisme bersama! 


Dia gelisah di kamar mandi, mencoba mengertakkan gigi 
dan membuang seluruh kainnya, karena takut menimbulkan 
kecurigaan pria. Pada akhirnya, dia harus mengerutkan 
bibirnya dan dengan cepat mengaitkannya dengan 
cakarnya.Sementara dia masih agak waras, dia dengan 
cepat menahan nafas dan melemparkannya ke dalam bak 
mandi. 


Air memercik dan menghilangkan sebagian besar bau dalam 
sekejap mata. Kou Qiu masih tidak berpikir itu cukup, jadi 
dia hanya mengambil sabun di wastafel dan menamparnya 
dengan serius tiga kali Setelah memastikan bahwa itu 
benar-benar tidak berbau, dia meninggalkannya dengan 
aman di belakang pintu. 


Sistem memandangnya dengan tercengang selama proses 
berlangsung. 


Apakah ini juga oke? 


Meski hati Kou Qiu juga sangat tidak berdaya, namun 
membantu mencuci baju selalu lebih tegak daripada 
memakai celana dalam pihak lain dan menghisapnya 
dengan liar. Mungkin itu bisa memperdalam persahabatan 
revolusioner di antara keduanya. 


Tanpa sumber godaan yang kuat, sisa mandi berjalan 
dengan sangat lancar. Kou Qiu membuka pintu dan segera 
memakai topeng saat dia keluar. Guci berbunyi dan Ying 
Cun berkata, "Maaf, Petugas Ying, saya baru saja 
menggantikan Anda. Baju saya lepas, saya takut basah. " 


Petugas polisi Ying sudah duduk di samping tempat tidur, 
dan ketika dia melihatnya keluar, dia dengan cepat 
menoleh. Melihat bahwa dia telah membungkus dirinya 
dengan cukup erat, Ying Cuncai perlahan mengalihkan 
pandangannya lagi, dan mengerucutkan bibir tipisnya, "Ya." 


Faktanya, saya bahkan belum mendengar apa yang 
dikatakan pihak lain. 


Kedua orang itu memiliki pikiran mereka sendiri, dan 
mereka saling memandang dan berhenti berbicara. 


Setelah beberapa saat, Ying Cuncai tertawa dengan suara 
pelan dan memasang kembali kacamata emas di wajahnya, 
"Nonton TV?" 


Kou Oiu sedang duduk di atas angin, dan angin malam yang 
mengalir masuk membuatnya gemetar. Dia masih bertahan 
dan mengangguk, "Yah, menonton TV." 


Petugas polisi memutar stasiun dengan remote control dan 
bertanya dengan santai: "Bukankah ini dingin?" 


Kou Oiu diam-diam mengencangkan selimut di tubuhnya 
dan berkata dengan serius: "Ini tidak dingin." 


Bahkan jika dia terpesona sebagai kucing buas, dia harus 
menjauh dari rekan yang wangi dan menggerogoti ini. 


Keinginan untuk tidak merokok cukup kuat. 


Petugas Ying mengangkat matanya dan menatapnya. Dia 
dengan jelas melihat bahwa dia sedikit kedinginan, tetapi 
dia tidak berbicara. Dia hanya menarik selimut ke atas 
tanpa bekas. AC di dalam kamar dihidupkan pada waktu 
yang tidak diketahui, dan udara hangat menerpa orang dan 
meleleh. Kou Qiu mengulurkan tangannya dan menguap, 
dalam kehangatan seperti itu, dia berangsur-angsur 
mengantuk. 


Suara TV juga turun sedikit. 
"Ngantuk?" 
Hah? Kou Oiu terus membuka matanya, Tidak 


Hanya saja sudut mataku sudah merah sekarang, dan uap 
air di mataku yang menguap sama sekali tidak meyakinkan. 
Ketika kabut mengangkat matanya untuk melihat orang- 


orang, warna biru di mata itu menjadi lebih jelas, seperti 
anak kucing konyol. 


Bau harum itu berhenti, lalu dia mendekat, Sebuah jari 
menyentuh rambut patah di pipinya dan mengusapnya di 
kepalanya. 


"Topengnya hilang," suara itu berkata dengan lembut, 
"Tidur?" 


Kou Qiu bingung dan tanpa sadar harus memakai topeng. 
"Jangan pergi ..." 
"Oke, jangan pergi." 


Segera setelah itu, dia digerakkan dengan lembut dan jatuh 
ke tempat tidur yang empuk. 


"Pergi tidur." 
Seperti mantra, tubuh tiba-tiba jatuh dan tertidur lelap. 


Ying Cun duduk di kepala tempat tidur untuk waktu yang 
lama, hanya untuk berdiri ketika dia melihat napasnya 
berangsur-angsur meningkat secara merata. Dia 
mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya dan ingin 
meletakkannya di bibirnya, Dia melihat orang di tempat 
tidur, tapi berhenti lagi. 


Segera, dia bangun dan pergi ke kamar mandi. 


Rokok itu dinyalakan dengan nyala api. Ying Cun menaruh 
asap di bibirnya, sehingga asap yang berasap itu akan 
mengaburkan gambaran yang baru saja dilihatnya, dan 
kemudian menekan lompatan api yang sama di dalam 
hatinya. 


Ini benar-benar ditanam. 


Semakin lama dia bergaul, semakin jelas poin ini akan 
tercermin dalam hatinya. 


Jelas, mereka telah bertemu belum lama ini, tetapi setiap 
gerakan pasangan kecil itu tampaknya telah terlihat.Bahkan 
hanya dengan melihat rekan yang tidak menaruh curiga 
seperti ini akan memunculkan banyak ide yang seharusnya 
tidak ada. 


Semakin diam-diam Anda bersembunyi, semakin cepat ide 
tersebut berkembang jika Anda tidak mengajarkan ide-ide 
ini untuk muncul. Sekarang, ketika Ying Cun melihat ke 
pihak lain, dia tidak bisa memikirkan hal lain di dalam 
hatinya. Dia hanya ingin membawa pihak lain datang dan 
menampar rambutnya, dan omong-omong, membantunya 
mengontrak semua ikan, ikan kue dan ikan kering. 


Berikan semuanya padanya, semua miliknya. 


Dia mendesah pelan, mencoba memadamkan asap, tapi 
matanya tertuju pada kain di balik pintu. 


-apa itu? 


Dia berhenti, lalu mengangkat langkahnya dan bergerak 
beberapa langkah lebih dekat ke sepotong kain hitam yang 
sudah dikenalnya. 


Itu milik sendiri. 


Ying Cun mengambilnya sedikit, dan langsung mencium 
aroma wangi, seolah-olah dia telah menggunakan sabun 
beberapa kali. Itu masih sedikit basah sekarang, lemas di 
telapak tangannya. 


Dia memegang celana dalamnya, dan hatinya tiba-tiba 
bergerak. 


Apa yang Anda lakukan, apakah Anda perlu mencuci 
pakaian seperti ini? 


Aku ingat bahwa pasangan kecil itu sudah lama berada di 
kamar mandi karena suatu alasan. Ketika dia keluar, bahkan 
lehernya pun memerah. Ying mau tidak mau menelan 
dengan keras dan tenggorokannya bergerak naik turun. 
Tadi, dengan bantuan cahaya yang ditekan oleh asap, itu 
dengan cepat dimulai kembali. 


Apinya jauh lebih kuat dari sebelumnya. 


Dia diam, menggerakkan jari-jarinya yang kurus, dan 
akhirnya tertawa rendah dan bersandar di wastafel. 


Hal buruk apa yang kamu lakukan? 


Apakah Anda menciumnya atau apakah Anda 
menggunakannya? 


Seberapa kotor Anda harus mencuci berkali-kali? 


Jika saya menanyakan hal ini secara langsung, saya 
khawatir seluruh tubuh pasangan kecil itu akan terbakar. 
Ying Cun mendorong kacamata berkabel emas itu dan 
memegang kain itu sedikit lebih erat di tangannya, seolah 
memegang api. Arus melonjak di anggota badan dan lima 
kerangka menyebar darinya, menyebabkan dia sedikit 
menggigil tanpa sadar. 


"Ruan Xun." 


"Ruan Xun ..." 


Kou Qiu tidak bisa tidur nyenyak. Awalnya, mimpi itu masih 
manis, tapi perlahan-lahan berubah rasa di tengah, jika ada 
nafas yang melayang di atasnya, itu membuat jantungnya 
berdebar kencang, dan tanpa sadar dia ingin mengikutinya. 


Nafasnya lembut dan manis, seperti ruang bawah tanah tua, 
yang membuat orang mabuk dan mabuk, dan langkah- 
langkah di bawah kaki mereka semua tersandung. 


Baunya sangat enak. 


Bau yang harum membuatnya bahkan sedikit cemas, dan 
dia tidak tahu kapan dia membuka mulut dan menggigit 
bajunya dengan erat. Mulutnya menetes dan membasahi 
sebagian besar garis leher, dan dia tidak menyadarinya, 
tetapi dia menggerakkan hidungnya dengan hampa, 
menghisap baunya lebih dalam. 


Ada bisikan samar. Sepertinya nyaman, tapi juga tidak 
nyaman. 


Nafas menjadi lebih berat dan lebih berat, dan Kou Oiu 
mendengar detak jantungnya dalam mimpinya, yang 
berdetak dengan tidak teratur. Seperti tabuhan genderang 
yang bersemangat, mendesaknya dengan penuh semangat. 


Lanjutkan! 
kangen kamu-- 


(Abba! 


Dia tiba-tiba terbangun dan menyadari bahwa dia sedang 
berjongkok di depan pintu kamar mandi seperti jamur, 
menatap penuh semangat. 


Kader tua Kou agak bingung. 
(Tidak, ada apa dengan ini? 
(Telingamu! | Sistem cub berteriak parau, (Telingamu! 


Kou Qiu dengan hampa mengulurkan tangannya dan 
menyentuhnya ke atas, dan dia menyentuh dua telinga 
yang tegak. 


Dengan lembut, rasanya lumayan enak. 
ata Tuhanku. 


(Ada ekor! | Bocah sistem hendak melompat dengan 
tergesa-gesa, (ekor! 


Kou Qiu membawa ekor besar berbulu dan menatap 
anaknya dengan mata besar. 


Suara air di dalamnya berangsur-angsur menjadi lebih 
tenang. 


Bagaimana melakukan? 


Orang di dalam perlahan memutar kenop pintu, dan Kou Qiu 
sangat bersemangat sehingga dia hampir tanpa sadar mulai 
menekan ekornya, mencoba mendorongnya kembali. 


kembali! 


Segera kembali! 


Sistem mengawasinya memperlakukan Mao Tail dengan 
sangat kasar, air mata kesedihan hampir jatuh. 


Lebih ringan! Rambut hilang, rambut hilang! 


Tangan Kou Qiu gemetar, dan dia benar-benar mencabut 
beberapa helai rambutnya. Saat dia menghirup nafas 
dengan putus asa, dia mendorong ke belakang dengan 
putus asa.Sebelum dia melakukannya kembali, dia 
mendengar derit pintu dan didorong ke samping. 


Ying Cun, yang baru saja mencuci tangannya, muncul di 
balik pintu. 


Hampir pada saat yang sama dia membuka pintu, bau 
harum yang luar biasa datang seperti kehidupan. Kou Qiu 
gemetar, menjabat tangannya, dan ekor berbulu itu jatuh ke 
tanah dengan satu klik. 


Dia menatap Ying Cun dengan linglung. 
Ying Cun juga menatapnya dengan heran. 


Mata pasangan muda itu basah, wajahnya penuh 
kecemasan, dan sudut matanya memerah. 


Hanya di atas kepala... 
apa itu? 


Pandangannya perlahan berpindah dari dua telinga berbulu 
yang tiba-tiba terkulai ketakutan, ke ekor berbulu yang 
lemas di tanah dan tidak berani bergerak. Warnanya terlihat 
sangat familiar, sangat mirip dengan kain idola yang telah 
dia sentuh berkali-kali hari itu, bahkan segenggam rambut 
lembut berwarna milk tea di sebelah pinna pink. 


Perasaan aneh akhir-akhir ini akhirnya terjawab pada saat 
ini, Ying Cun mengerutkan kening dan berkata, "Apakah 
kamu seekor kucing?" 


Anak kucing humanoid di depannya menahan telinganya 
tanpa bergerak, seolah takut dan bodoh. 


Ying Cun mengangkat tangannya, mencoba menyentuh 
telinga di atas kepalanya. 


"kamu--" 


Saat dia mengangkatnya, dia mendengar suara berderit Kou 
Qiu hampir tidak bisa menggertakkan giginya. Melihat 
bahwa dia benar-benar terbuka, dia tidak 
menyembunyikannya dan menatapnya dengan penuh 
semangat. 


"Bisakah saya mengambil napas dulu?" 


Ini benar-benar tidak berfungsi lagi, kakiku lemah. Bahkan 
jika Anda ingin mengirim saya ke lembaga penelitian, saya 
harus disegarkan sebelum saya dapat berkontribusi untuk 
negara! 


Ying Cun terkejut dan mengangguk. Mata Kou Qiu bersinar, 
dan dia mengangkat tangannya, dan mengambil nafas kecil 
terlebih dahulu. 


Tidak cukup hanya dengan menarik napas. Dia menatap 
Petugas Ying lagi dengan penuh perhatian, dan mulai 
mengibaskan ekornya, "Bolehkah aku menggigitnya? Hanya 
satu klik." 


"..." Petugas polisi berkata, "Gigit." 


Dua gigi harimau kecil yang runcing segera membubuhkan 
kulit dan dagingnya, menggigit sangat ringan, dan tidak 
menggunakan banyak kekuatan, itu lebih seperti 
menggunakan potongan kulit ini untuk menggiling gigi 
Anda. Kou Qiu memeluk tangannya dan mengunyahnya 
dengan selera tinggi, Awalnya hanya berupa jari, perlahan 
berputar di sekitar ujung jari bubuk mikro, dilapisi dengan 
lapisan air mengkilap, pemandangan itu bahkan menawan. 


Dalam sekejap, dia menggigit pergelangan tangannya dan 
terlihat mabuk, dan air liurnya hampir keluar. 


Sistem: [...] 


Oh, pesona itu hilang dalam sekejap, dia sepertinya sedang 
menonton seorang foodie mengunyah daging babi. 


"Rasanya salah," Kou Qiu menjilatinya sebentar, dan 
akhirnya melepaskannya. Dia masih mengibaskan ekornya 
karena tidak puas dan bergumam, "Seharusnya lebih harum 


"a" Setelah akhirnya mengklarifikasi situasinya, petugas 
Ying meluruskan kerah bajunya, terbatuk, mengerutkan 
bibir tipisnya, dan berkata dengan sikap yang 
menginspirasi, "Saya akan memberikannya kepada Anda." 


Baik-baik saja menjilat dan menggigit. 


Aku juga bisa mengisikanmu langsung ke dalam pot dan 
memercikkanmu ke mana-mana. 


Bab 81 Benar-benar enak menghisap Catnip 
Bab 81 Benar-benar enak menghisap Catnip (6) 
Sungguh menyenangkan mengubur kepala dan merokok. 


Kedua telinga berbulu itu berdiri tegak, menyodok ke dalam 
rambut hitam lembut, gemetar dan gemetar. Dia 
menundukkan kepalanya dan menggerogoti jari-jarinya 
dengan seksama, dan semua telinganya terbuka ke mata 
Ying Cun. Petugas Ying melihatnya dengan serius, lalu 
tangannya yang lain terangkat dengan tenang, menggosok 
di sepanjang akar telinga berwarna teh susu. 
memindahkannya ke bawah, dengan sedikit kekuatan, 
membelai bulu halus di atasnya. 


Kader tua Kou melemahkan kakinya dan hampir jatuh ke 
tanah. 


"Jangan bergerak." 


Dia memeluk jari-jari mulutnya lebih erat, bergumam 
dengan suara rendah, dan tidak bermaksud melepaskan 
sama sekali. Gigi harimau yang sedikit tajam menjulang 
hingga ke telapak tangan yang rata, dan perlahan-lahan 
menggenggamnya di bagian dalam lengan bawah yang 
rapuh, hampir menahan pembuluh darah biru muda di 
dalamnya. Dia menjulurkan ujung lidahnya, membalikkan 
pembuluh darah, dan telinga berbulu terlihat jelas. Aku 
bergerak dengan semangat lagi. Saat aku mengangkat 
kepalaku, mataku menjadi pupil vertikal, dan terlihat seperti 
laut dalam. 


Saya jelas ingin menggigit, jadi saya harus bertanya dengan 
sopan: "Apakah lengannya baik-baik saja?" 


"Yu." Ying Cun menatapnya dengan penampilan kecil pusing, 
dan untuk beberapa saat, dia tidak tahu apakah dia harus 
menangis atau tertawa. 


Dia tidak berbicara, dia hanya mengirim lengannya ke bibir 
Kou Qiu lagi. 


Mata mitra muda itu berbinar, dan dia berkata dengan hati- 
hati, "Terima kasih." 


Dia segera menyerang kota dengan ujung lidahnya, dan 
mencapai luka yang dipotong oleh ibu Meng Xiaoshan pada 
saat itu, dia beredar berulang kali, jelas dia masih sedikit 
tertarik dengan bau darah hari itu. Ying Cun menatapnya, 
merasa seperti permen lolipop raksasa berbentuk manusia, 
berulang kali dijilat. 


Tapi idiot kecil di depannya jelas tidak cukup. 
Tenggorokan petugas polisi bergerak. 


Dia selalu jelas tentang apa yang dia inginkan, dan dia juga 
mengerti alasan untuk meraih apa yang dia inginkan. Jika 
bukan karena ini, dia tidak akan bisa melahirkan 
kebijaksanaan spiritual dan menjadi roh di gunung 
sendirian. 


Saya sudah memiliki spektrum di hati saya, bagaimana saya 
bisa melepaskan anak kucing yang telah dipukul dan 
dipukul karena kesalahan ini? 


"Ada sesuatu yang lebih baik," suara yang seharusnya 
diselamatkan diturunkan, dan bibir tipisnya terbuka sedikit, 
"Kamu mau?" 


Oh oh. 


Mata anak sistem itu melebar, pertama menatap langsung 
ke arah Ying Cun, dan kemudian kembali ke tuannya, dan 
dia melihat sesuatu dengan sikap sensitif yang hampir 
seperti gosip. 


Kou Qiu belum bereaksi, dan bertanya dengan hampa: 
"Apa?" 


Sudut bibir yang harus diselamatkan sudah bengkok. 


"Bicaralah dulu," dia mengusap telinga pasangan kecilnya, 
"apakah kamu yang datang ke rumahku malam itu?" 


Dia sedikit menyipitkan matanya. 


"Kenakan bunga saya dan makan ikan kering saya - itu akan 
menjadi kucing saya." 


Kader veteran Kou merasa sedikit bersalah, tapi dia 
bersikeras mengatakan, "Aku akan membayarmu." 


Dia menghitung dengan jari-jarinya, dan berkata dengan 
sungguh-sungguh: "Lewat sini. Anda memberi saya tanda 
terima untuk apa yang saya makan hari itu, dan saya akan 
segera mengirimkannya kepada Anda, dan saya tidak akan 
pernah berutang setengah sen kepada Anda. Pejabat publik 
kami memperhatikan untuk Kejujuran dan kejujuran. " 


Ada juga dokumen, yang sangat khusus tentang itu. 


"Saya tidak ingin membayar," kata Ying Cun, "Selamat 
tinggal, saya akan memberi Anda lebih banyak." 


Dia membanting kepalanya ke bawah, Kou Qiu tertangkap 
basah, bibirnya tertutup rapat, dan aroma yang luar biasa 


menyebar tiba-tiba, menyebar dengan liar dari mulutnya, 
membuatnya menggigil tak terkendali, hampir Dia jatuh ke 
pelukan pria itu dalam sekejap. . 


Awalnya ingin berjuang, Kou Qiu berhenti setelah mencicipi 
sesuatu. 


Dia memeluk kepala orang lain, dan diam-diam menarik 
beberapa ke arahnya, yang lebih akurat untuk rasanya. 


Itu adalah perasaan yang akrab dan membaur dengan jiwa. 
Hari-hari ini, ini bukan pertama kalinya dia merasakan 
denyutan seperti itu, tetapi dia mengira itu adalah efek dari 
aroma yang tidak bisa dijelaskan. Sekarang dia 
merasakannya secara pribadi pada jarak yang sedemikian 
jauh, dia tahu bahwa jiwa di tubuhnya mengikuti yang lain 
gerakan party. Itu bergetar, seolah-olah akan berubah 
menjadi genangan besi cair panas bersama dengan 
tindakan yang lain. 


Wah. 

Tidak ada yang salah. 

Apa yang masih dia tahan? 
Ledakan dia!!! 


Kou Qiu tidak berencana untuk bersikap sopan kepada 
Yingcun setelah menjadi suami dan istri tua selama 
beberapa kehidupan. Dia segera menarik lengan baju 
petugas polisi dan membisikkan permintaan, "Lebih dekat." 


Tubuh pria itu agak kaku, seolah-olah dia tidak pernah 
mengira dia akan mengambil inisiatif, dan tenggorokannya 
bergerak ke atas dan ke bawah. Segera setelah itu, Ying Cun 
tiba-tiba melangkah maju, mendorong Kou Qiu ke sudut 


gelap, dan kedua lengan rampingnya juga terangkat tinggi 
di atas kepalanya. 


"Hei," Ying Cun terengah-engah dan berkata di ujung 
hidungnya, "Keluarkan lidahmu." 


Pipi Kou Qiu sudah merah, dan ada cahaya putih yang samar 
dan bergetar di depannya, seolah kembang api yang tak 
terhitung jumlahnya meledak di kepalanya. Dia membuka 
mulutnya sedikit, Yiyan memuntahkan ujung lidahnya. 


Petugas polisi yang berada di badannya menyapanya 
dengan bibir dan lidahnya dengan penuh simpati, lalu 
menyedot. Menyadari bahwa pihak lain memiliki tanda 
bahwa kekuatan iblis tidak stabil dan berubah menjadi 
bentuk aslinya, dia diam-diam melewati sedikit kekuatan 
iblis masa lalu, membantu Kou Qiu untuk mempertahankan 
bentuk manusianya. 


Kulit kepala yang disedot Kou Qiu agak mati rasa, seperti 
kembali masuk ke dalam cairan ketuban yang hangat dan 
lengket dengan kaki yang sama. Dia tidak tahu kapan dia 
berbaring telentang di tempat tidur, dan jatuh ke dalam 
kegembiraan yang tak bisa dijelaskan, (Ah ...] 


Sepertinya tubuhnya dilubangi. 
(Azai, keren sekali menghisapnya! 


[...] Sistem berkata, (Tunggu sebentar, mungkin nanti akan 
lebih baik. 


Jelas, tren ini adalah bahwa waktu belajarnya semakin 
dekat. 


Anak sistem menebak dengan baik. 


Yingcun awalnya terkendali, tetapi setelah menerima 
tanggapan, api di hati saya sudah lama dibakar. Saat ini, 
saya sedang mencari perlengkapan terkait di ruangan itu. 
Tapi ruangan itu seperti gua salju, kosong dan tidak ada 
apa-apa. 


Setengah dari ikat pinggangnya tidak terikat, dan dia 
mengambil mikrofon di samping tempat tidur dengan 
cemas.Kou Oiu sedang berbaring di tempat tidur, perlahan 
mengetuk ekor berbulu di tempat tidur, matanya kosong 
dan dia bahagia. 


itu bagus. 


Dia menggunakan ujung ekornya untuk mengaitkannya, 
memohon pihak lain untuk mengulurkan tangannya untuk 
menggigit dirinya sendiri. Ying Chuan memandangnya ke 
samping, dan tali yang selalu tegang di hatinya tiba-tiba 
putus sama sekali, dan dia bahkan tidak bisa meminta 
layanan kamar lagi. 


Dia juga pergi tidur dan tertawa pelan: "Seperti bau catnip?" 


Pemuda di tempat tidur membuka matanya yang bulat dan 
cerah dan menatapnya tanpa berkedip, ekor bulunya 
bergoyang-goyang di depannya. Ying Cun hampir bisa 
melihat dirinya yang kecil dan terbalik di pupil 
transparannya. 


Matanya tampak seperti terbakar. 
Suaranya menjadi semakin tumpul, "Suka?" 


Kou Qiu mengangguk dengan patuh.Meskipun dia tidak 
tahu apa itu catnip, dia masih menatapnya dengan pupil 
basah yang sepertinya tersapu oleh mata air. 


"Itu bagus," kamu harus menciumnya dengan lembut, 
"Kakak memberimu sup catnip." 


Dia benar-benar memberinya makan. 


Saya tidak tahu berapa lama sup direbus, dan lapisan cairan 
bening dididihkan di atasnya, yang tidak kental. Hampir 
segera setelah dia mencium bau ini, anak kucing itu 
menjadi gila, mengabaikan kakinya yang sudah sakit dan 
lemah, dan berteriak-teriak untuk minum Ying Cun 
memperhatikannya. Dia telah meminumnya di kehidupan 
sebelumnya. Sup telah disajikan tak terhitung banyaknya 
kali, tetapi bahkan sekali, Kou Qiu tidak tahan untuk 
mencicipinya. 


Tapi kali ini, dia bahkan tidak bisa menghentikannya. 


Trik bermain anak kucing bisa meluluhkan hati orang. Dia 
tidak menangis atau membuat masalah, dia hanya menatap 
dengan mata bulat besar, seolah melihat sesuatu yang 
sangat enak. Ekor matanya terkulai, dan ekspresinya sangat 
polos, tetapi yang dimuntahkan hanyalah tipuan. Kata-kata 
jiwa. 


Dia menyapu ujung ekor bulunya, sedikit tertekan, dan 
menggantungkan kepalanya yang bulat dengan lemah, 
"Tidak bisakah aku merasakannya?" 


Jika petugas polisi berpikir dengan tenang, dia takut dia 
tidak akan mati di sini. 


Pada akhirnya, dia masih saling memberi makan, bahkan 
gagang sendok dijilat dengan hati-hati dua atau tiga kali. 
Ketika semangkuk sup terakhir, Ying Cun tidak memasukkan 
semuanya ke dalam mulutnya, tetapi secara tidak sengaja 


menjatuhkannya dan tumpah ke seluruh tubuhnya. Dari 
rambut tipis dan lembut, hingga pipi bulat dan putih, sudut 
alis dan mata, semua kuahnya terciprat. 


Di lautan catnip, Kou Qiu hampir menjadi gila. 


Dia tanpa sadar mengambil ujung lidahnya untuk 
mengaitkan sup ke bibirnya, tetapi dia dipeluk oleh Ying 
Chuan, dan tersenyum pahit: "Nenek moyang saya - saya 
harus punya tugas besok, jangan bermain." 


Anak kucing di tempat tidur membuka matanya. Dia masih 
tidak mau mendengarnya. Telinga Mao gemetar, dan dia 
bergumam: "Kalau begitu ambil napas lagi." 


"Hanya satu gigitan." 
Itu harus disimpan dan dicium sekaligus. 
"Rasanya oke?" 


Mata kader veteran Kou itu bersinar, dan dia mengibaskan 
ekornya dengan kuat, "Tidak apa-apa." 


Dia harus berada di sana dan mencium telinganya yang 
berbulu lagi. 


Ekornya lepas kendali dan berdiri tegak. Pipi Kou Oiu terasa 
panas dan dia berkata, "Ini tidak buruk." 


Itu adalah kesukaan yang jelas. 


Dia sangat pusing sehingga dia memeluk pria itu, dan dia 
tidak lupa untuk menanyakan pertanyaan yang paling kritis, 
"Kenapa baumu begitu harum?" 


Mirip dengan mariyuana berbentuk manusia, ia bahkan 
tidak bisa dikendalikan sama sekali. Jika Anda tidak 
memperhatikan sama sekali, nilai dari latihan ini akan turun 
begitu saja, dan Anda benar-benar ingin menelan orang ini 
langsung ke dalam perut Anda. 


"Yu." Ying Cun menatapnya dan berpikir dalam hati, apakah 
anak perasaan konyol itu masih belum tahu. Bagaimana 
Anda masih bisa menahan diri dan merokok begitu 
menyenangkan? 


Kenapa? Kou Oiu masih bertanya dengan penuh semangat. 


Ying Cun tertawa rendah, mengulurkan tangannya dengan 
seenaknya, dan mengubah sebagian kecil rimpang halus 
dengan beberapa daun hijau tipis di kepalanya, 
memancarkan aroma tanaman dan pepohonan yang akrab 
dan tidak dapat dijelaskan. 


"Catnip," dia menyentuh kepala lawannya, "mengerti?" 


Pelajari tentang narkoba di Maozhong, dan jika Anda 
menghisapnya, Anda bisa menjaminnya! 


Ketika dia bangun keesokan harinya, Kou Qiu menyadari apa 
yang dia lakukan kemarin. 


Memori yang hidup hampir tidak bisa lebih jelas, dan yang 
marah tidak bisa hilang lagi. Dia mengangkat selimut itu 
dengan diam-diam, menutupi seluruh orang dengan 
kepalanya, dan untuk sementara dia tidak tahu sikap apa 
yang harus dia ambil untuk menghadapi rekannya yang 
telah merencanakan untuk membangun masyarakat yang 
harmonis bersama. 


Meskipun belakangan diketahui bahwa dia adalah 
kekasihnya, ada beberapa hal ... 


Kou Qiu yang menjengkelkan sekarang memikirkannya, dan 
tidak bisa menahan untuk menelan. 


Sangat enak untuk dihisap. 


Harus ada kamar mandi, dan suara benturan air. Kader 
veteran Kou diam-diam memanggil dua anak laki-laki di 
dalam hatinya, (Azai, Azai? 


Sistem itu dengan samar berkata: (Ayah. 


Sekelompok orang yang nadanya sedih tampaknya baru 
saja menghadapi pukulan terbesar di dunia. 


Kou Oiu tertipu olehnya, (Ada apa? 


Seharusnya tidak begitu, akhirnya kamu menemukan 
ayahmu, bukankah seharusnya kamu bahagia? 


Sistem cub menyempitkan mulutnya dengan sedih dan 
berkata: (Aku melihatnya lagi tadi malam. 


[Mosaik. 


Kotak dialog muncul lagi di hadapanku, kata-kata di 
dalamnya melayang naik turun, dan sistem sangat 
bersemangat sehingga segera mencoba untuk berbicara 
dengan menantunya sendiri, tetapi antusias berbicara untuk 
waktu yang lama , dan kemudian ada jeda yang lama. 
Perlahan mengembalikan satu atau dua kata. 


Masih "um". 


Karakter soliter muncul di kotak dialog. Sistem sedang 
mengawasi, dan tiba-tiba minat untuk berbicara hilang. 


la menundukkan kepalanya, dan perlahan menghapus 
setengah halaman penuh kata-kata yang telah 
disiapkannya, baris demi baris. 


Pikiran orang-orang adalah tumbuh daging. Meskipun 
pikiran sistem adalah tumbuh-data, itu juga rapuh. 


Berapa banyak ekspektasi awalnya, tapi sekarang ada 
banyak kekecewaan. Hanya saja saya tidak berani 
menunjukkannya saat itu, jadi saya hanya bisa diam-diam 
cemberut dan menangis, ketika saya melihat tuan rumah 
saya keesokan harinya, ketika ditanya olehnya, keluhan 
semacam itu meletus seperti gunung berapi. 


I..Ayah. | la bertanya perlahan, [Apakah saya 
membosankan dan bodoh? 


[Dukungan saya selalu buruk, dan saya tidak dapat 
menangani tugas dengan baik. Ini bukan jenis sistem total 
yang dapat mendominasi dunia ...| Sistem menarik 
hidungnya, rendah dan rendah, Itidak dapat melihatnya 
normal untuk mendapatkan saya. 


Ayah Old Kou terkejut dengan nadanya, dan buru-buru 
berkata: (Kenapa! 


Dia menyemangati dan menghibur: (Kamu yang paling lucu, 
kamu adalah yang paling manis di dunia! 


Sistem imut kecil itu menggerakkan sudut mulutnya, dan 
akhirnya berteriak. 


Itu menangis seperti anak kecil pada kencan buta, dan 
mengeluh kepada Kou Qiu saat dia tersedak: (Tapi ketika 
aku berbicara dengannya, itu tidak menjawabku terlalu 
banyak! 


Kader tua Kou menghiburnya: (Itu buta. 


Sistem ini menangis lebih keras, Itetapi belum memiliki 
mata ...| 


Ini hanya kotak dialog, tidak ada entitas. 


Kou Qiu berkata: [Jadi melihat sesuatu secara tidak objektif, 
tidak ada cara untuk menilai kebaikanmu dengan benar. 


Sistem sedikit terhibur, terisak-isak dan berkata: (Benarkah? 


Hati ayah tua Kou yang tertekan berdebar-debar, dan dia 
bersikeras, (Sungguh. 


Sistem akhirnya berhenti menangis. 


Setelah beberapa saat, ia diam-diam memberi tahu tuan 
rumah, (Ayah, aku sudah mengetahuinya. 


Kou Qiu Lao Huai senang, dan mendengarkan system boy 
berkata: (Saya membeli sebuah kitab suci. 


Kou Qiu terkejut, "Apa pendapatmu tentang itu? 


Si anak sistem berkata dengan nada yang dapat melihat ke 
seluruh dunia: [Semua pria adalah pejalan kaki besar-oh 
kuku pelacak besar! Cinta apa! Saya akan menjadi seorang 
biksu. Ketika saya melihat mozaik itu lagi, saya akan 
mengabaikannya, mempelajari sutra saya, dan berusaha 
untuk menjadi abadi secepat mungkin. 


Kader tua Kou: [...] 


Tidak, pikirnya keras, apakah suatu sistem adalah makhluk 
surgawi? 


Kamu yakin? 


Bukankah gaya lukisan ini terasa sedikit salah? 


Pada saat ini, pintu kamar mandi yang sudah tua berderit 
terbuka, dan Petugas Ying juga keluar. 


Mengenakan kemeja putih datar yang disetrika, dia 
mengambil handuk dan menyeka rambutnya yang masih 
basah.Ketika dia mengangkat kepalanya untuk bertemu 
dengan tatapan Kou Qiu, sudut mulutnya terangkat dan dia 
tersenyum lembut. 


"Bangun?" 

Dia muncul dengan sangat alami dan mencium ujung 
bibirnya. Pagi-pagi, dia langsung menghirup nafas tanaman 
dan pohon, Kou Qiu menggigil tak terkendali, telinganya 
tiba-tiba melompat keluar dari atas kepalanya dan gemetar. 
"patuh." 


Ying Cun menyentuh anak kucing itu, dan kemudian 
bertanya, "Tidak mampu membelinya?" 


"a" Kou Qiu meletakkan kakinya dengan sedih di 
tangannya. 


Jika Anda memiliki kemampuan, Anda bisa mulai, 
bagaimanapun, pinggang saya tidak berguna. 


"Bahwa Ke dalam bentuk aslinya, "Ying Cun berkata dengan 
sangat baik," Aku menyetir dan memelukmu. " 


Kou Oiu memikirkannya dengan hati-hati dan 
menganggapnya layak. 


Ingatan Ruan Xun memiliki cara untuk menjadi bentuk 
aslinya. Dia diam-diam mengucapkan rahasia di dalam 


hatinya. Setelah beberapa saat, boneka kucing yang pernah 
terlihat sebelumnya muncul kembali di depan Petugas Ying, 
ekornya yang lembut berwarna teh susu menjuntai. Pergi , 
syal V-neck putih salju di dadanya. 


Kucing boneka adalah spesies yang sangat anggun dan 
cantik dengan rambut tebal dan tipis. la diam-diam 
mengatupkan cakarnya dalam kelompok, berjongkok di 
tempat tidur dengan ekornya yang halus mengelilinginya, 
dengan tampilan angkuh dan khusus. 


Dia mengeong pelan pada Ying Cun, dan ketika pria itu 
menyentuh lehernya, dia berbalik dengan patuh, 
memperlihatkan perut putihnya yang halus. 


Rasanya lembut dan lembut, dan itu benar-benar membuat 
ketagihan. 


Petugas harus melepas kaca kawat emas dan menyentuhnya 
dengan hati-hati untuk beberapa saat. 


"patuh." 


Kucing boneka itu lumpuh, biarkan dia menyentuhnya, 
giginya menggeretakkan jarinya. 


la berpikir, akhirnya mengetahui bahwa itu adalah kekasih, 
biarkan dia menamparnya sedikit lagi. 


Alhasil, tamparan ini berlangsung setengah jam. 


Setelah setengah jam berlalu, kader veteran Kou yang 
sangat ingin melayani orang-orang akhirnya tidak bisa 
menahannya lagi, dan mengangkat bantalan kaki merah 
jambu untuk memberi pria itu tendangan lembut. 


Penyerapan yang cukup! 


Pejabat publik ini, tolong kendalikan dirimu. Ini sudah jam 
kerja, dan bahkan saya menahan keinginan untuk merokok 
catnip dan siap untuk memulai perjalanan besar dalam 
melayani masyarakat, dan apa yang Anda lakukan? 


Bangun kerja, cepat! 


Ying Cun akhirnya mengambil seteguk cakar buah plumnya, 
lalu berdiri tegak, dan mengikat dasinya dengan simpul 
indah dengan integritas ekstrim. 


"Nah," katanya, "pergilah." 


Pagi ini, mereka melakukan kunjungan terakhir ke sekitar 
rumah Meng Xiaoshan. Orang tua Meng Xiaoshan meminjam 
uang untuk melakukan bisnis saat itu, tetapi mereka 
menganggap bisnis itu terlalu sederhana, dan hasilnya 
tentu saja gagal total. Tidak hanya uang pinjaman yang 
hilang, tetapi juga kekayaan yang telah dia simpan dengan 
susah payah di tangannya juga hilang. 


Ini mungkin alasan mengapa pihak lain mengemis untuk 
mendapatkan lebih banyak uang dari sekolah. 


Bagaimanapun, bagaimanapun, hal ini pasti tidak dapat 
dipisahkan dari sekolah. Ketika keduanya akhirnya kembali 
ke Kota N, pemimpin sekolah menemui mereka lagi, dengan 
nada hati-hati. 


"Mungkin," katanya samar-samar, "mungkinkah teman 
sekelas Meng sendiri yang memprovokasi seseorang di 
luar?" 


Kou Qiu memahami pikirannya, jenis pembunuhan ini, 
semakin sedikit keterlibatannya dengan sekolah, semakin 


baik. Jika pembunuhnya terbukti seorang siswa di sekolah, 
itu pasti akan menjadi kejutan besar. 


Tetapi argumen ini jelas tidak dapat dipertahankan, dan 
"jika orang luar dapat masuk ke sekolah, saya khawatir 
sekolah Anda juga harus mengambil tanggung jawab yang 
relevan." 


Pemimpin sekolah berhenti dan tersenyum pahit. 


Saya sudah membicarakannya, dia tidak kabur, dan 
langsung memberi tahu dua anggota layanan khusus yang 
menangani masalah ini. Orang tua Meng Xiaoshan berkata, 
jika benar-benar pecah, kami akan memberi mereka lima 
juta, dan mereka akan setuju. Pribadi ... " 


"Pribadi?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya tidak setuju, "Ini adalah 
masalah hidup dan mati, dan prosedur harus diikuti. Ini 
bukan perselisihan kecil dan tidak bisa dirahasiakan." 


Tapi apa yang bisa kita lakukan. Pimpinan sekolah buru-buru 
mengakhiri topik dan berkata, Kita tidak bisa membiarkan 
dia begitu bermasalah sepanjang waktu. Murid-murid kita 
masih harus mengikuti ujian. 


Dia berdiri dan pergi. 


Dia seharusnya menyimpan pulpen di tangannya, terlihat 
bijaksana. Setelah beberapa saat, dia berkata dengan 
ringan: "Orang tua Meng Xiaoshan mungkin tahu sesuatu." 


Jika tidak, sekolah tidak akan tiba-tiba mengubah sikapnya, 
lebih memilih membayar sejumlah besar uang untuk 
menghentikan mulut pihak lain. 


Kou Qiu juga mengangguk, tapi kemudian sedikit tertekan. 
"Tapi mereka pasti tidak akan memberitahu kita lagi." 


"Menurutku itu tidak perlu," kata Ying Chuan dengan bibir 
tipis, "Kurasa mereka tidak mendengarnya dari Meng 
Xiaoshan." 


Dalam kunjungan tersebut, mereka mengetahui bahwa 
hubungan antara korban dan orang tua tidak baik. Orang 
tua bekerja di luar sepanjang tahun, dan mereka tidak dapat 
menghasilkan banyak uang dalam setahun. Satu-satunya 
anggota keluarga Meng Xiaoshan adalah nenek yang 
memiliki masalah mental. 


Kou Qiu mengerti. 


Dia membalikkan penanya dan berkata, "Konon, sudah 
waktunya kita mengunjungi orang tua ini." 


Mereka pergi ke tempat tinggal sementara Nenek Meng saat 
ini sore tadi. 


Untuk mengatasi masalah ini, sekolah mengatur akomodasi 
untuk ketiga anggota keluarga. Sekarang keluarga Meng 
dan istrinya tidak ada di rumah. Hanya ada satu nenek tua. 
Kou Qiu membunyikan bel pintu lama sebelum melihatnya 
gemetar Buka pintunya. 


"Xiaoshan ..." 


Dia membuka matanya yang redup dan berkata kepada Kou 
Qiu, "Apakah kamu sudah kembali dari sekolah?" 


Kou Qiu dengan tenang dan dengan tenang melangkah ke 
depan untuk memegang lengannya dan menjawab dengan 
lembut. 


"Nah, nenek, aku kembali dari sekolah." 
Dia harus waspada dan menutup pintu. 


Nenek Meng rupanya benar-benar menganggap Kou Oiu 
sebagai cucu yang sudah terbunuh. Sambil menyentuh 
tangannya, dia masih mengoceh tentang memotong buah 
persik untuk dimakannya, dan bertanya apakah dia mau 
minum air. Dia tampak bijaksana hanya ketika dia merawat 
cucunya, matanya bersinar, dan dia dengan gemetar 
menarik Kou Oiu, dan diam-diam menunjukkan kepadanya 
uangnya. 


Kou Qiu menghiburnya sambil mengobrol dengannya 
dengan tenang. Setelah sekian lama, dia mendengar Nenek 
Meng berkata: "Sudahkah kamu mengajari anak-anak nakal 
itu?" 


Hati Kou Oiu tiba-tiba membeku. 
"Bocah nakal apa?" 


"Bantulah cucuku ..." Nenek Meng kembali bingung, 
mengambil kruknya, dan melambai ke udara tanpa pandang 
bulu, "Pukul! Bunuh kamu! Aku tidak tahu jika kamu 
melihatnya, kamu bajingan ...... : 


Melihat bahwa emosinya jelas sedikit salah, Kou Qiu buru- 
buru membantunya ke tempat tidur, dan ketika dia sudah 
tenang, dia pergi bersama Ying Cun. Tepat ketika saya pergi, 
saya mengintegrasikan apa yang baru saja saya dengar, 
"Apakah seseorang di kelas akan menggertaknya?" 


Petugas polisi juga mengatakan bahwa itu tidak baik, dan 
keduanya bersekolah lagi. 


Beberapa teman sekelas dan guru di kelas ditanyai untuk 
kedua kalinya, dan ekspresi mereka jelas tidak sabar. 


Sudahkah kamu melakukannya? Gadis berkepala itu 
mengangkat alisnya tinggi-tinggi, Ini hampir selesai. Aku 
akan segera menjadi tahun ketiga di sekolah menengah. 
Aku tidak punya banyak waktu luang. 


Guru kelas juga berkata: "Dua petugas polisi, di mana ada 
yang membullynya? Kelas kami adalah kelas yang bersatu, 
positif, dan giat. Setiap siswa di kelas memiliki prestasi 
akademik yang baik." 


Kou Oiu tidak begitu mengerti, dia selalu menekankan hasil 
yang baik lagi dan lagi, apa sebenarnya yang ingin dia 
jelaskan. 


Jelas tidak ada yang didapat dari investigasi ini. 


Meng Xiaoshan bukanlah seorang gadis yang suka 
menyatakan pikirannya kepada dunia, informasinya hampir 
kosong di semua platform publik, dan dia tidak dapat 
melihat apa-apa. Saya tidak memiliki teman yang bermain 
bagus pada hari kerja, dan satu-satunya anggota keluarga 
yang dapat berkomunikasi. Ada juga masalah mental 
tertentu. Meskipun saya memahami situasinya, saya tidak 
dapat bersaksi di pengadilan. 


Hal-hal menjadi sedikit merepotkan. 


Pada saat ini, kesimpulan dari departemen penilaian keluar - 
hari itu, jejak kaki lain di tepi danau adalah sepatu ukuran 
42, milik seorang anak laki-laki. Ini jelas bertepatan dengan 
kesaksian petugas kebersihan yang pertama kali ditemukan 
hari itu. 


Pihak sekolah melakukan investigasi pada siswa ukuran 
sepatu yang relevan, dan akhirnya menemukan tiga orang 
yang pernah melakukan kontak dengan Meng Xiaoshan, dan 
membuat janji untuk melakukan investigasi terkait pada 
keesokan harinya. 


Kou Oiu juga menghela nafas lega ketika dia akhirnya punya 
beberapa ide. 


Mereka sibuk menyelesaikan pekerjaan yang ada, dan ketika 
mereka kembali, hari sudah gelap. Tentu saja Kou Qiu masuk 
ke dalam mobil yang seharusnya disimpan, duduk di kursi 
penumpang, dan terus mengendus, "Baunya enak." 


Petugas Ying menatapnya sambil tersenyum, dan 
menyerahkannya. 


Kou Qiu: "..." 


Ya, kekasih saya memiliki pemahaman yang jelas tentang 
tingkat kebodohannya. 


Melihat dia mengertakkan gigi dan kecanduan, Ying Cun 
menyalakan mobil, memutar setirnya sambil secara tidak 
sengaja berkata: "Baunya enak?" 


Kader tua Kou mengangguk berulang kali. 
Baunya sangat enak. 


Petugas polisi itu mengatupkan bibir dan berkata, 
"Bagaimana dengan saya?" 


Kou Oiu terkejut. 
"apa?" 


"Tidak apa." 


Yingcun menoleh ke belakang lagi, matanya tertuju ke 
depan dan berhenti berbicara. 


Si anak sistem berkata pelan: [Abba ingin bertanya padamu, 
apakah kamu suka seleranya atau seseorang yang 
menyukainya. 


Kader tua Kou: [...] 
Tidak, arti ini terlalu kabur! 


Petugas Ying jelas keberatan dengan pertanyaan 
ini.Meskipun dia mengendarai mobil, pikirannya sedikit 
mengembara, bibir tipisnya terkatup rapat, dan nafas dingin 
keluar dari samping. Dia sedang memikirkannya dengan 
tenang, ketika dia tiba-tiba menyadari bahwa orang di 
sampingnya menarik lengan bajunya, tersenyum. 


"kamu--" 
Ying Cun menatapnya. 
"Baik?" 


"Bahkan jika kamu mengeluarkan bau tembaga kapitalis," 
kader tua Kou tiba-tiba mencondongkan tubuh ke depan 
dan men-tweetnya, "Aku juga menyukainya." 


Petugas polisi Ying memegang tempat di mana dia tiba-tiba 
dicium oleh anak kucing dengan satu tangan, ekspresinya 
serius dan serius, tetapi bunga musim semi di hatinya 
menyebar. 


Dia sangat imut! 


Ingin memberikannya ikan kering seumur hidup!! 


Di saat yang sama, kendaraan itu perlahan berbelok di 
tikungan, berbelok ke garasi, dan berhenti di antara dua 
rumah. Tak satu pun dari mereka memperhatikan bahwa di 
bawah bayang-bayang semak-semak, seekor anjing hitam 
besar perlahan berdiri, menggonggong dua kali, dan melihat 
ke sisi ini. 


Matanya yang seperti kacang hitam melewati kaca jendela, 
menatap lurus ke dua orang itu, dan perlahan-lahan 
menegakkan ekornya, membuat postur agresif yang khas. 


Naga Wang!" 


Bab 82 Benar-benar enak menghisap Catnip 
Bab 82 Benar-benar enak menghisap Catnip (7) 
"tinggal disini?" 


Ying Cun menurunkan kaca jendela mobil dengan sedikit 
terkejut, dan melihat ke rumah yang dikenal di depannya, 
Rumah di sebelahnya adalah yang baru saja dia beli. Dia 
dipindahkan ke departemen khusus dan harus mencari 
tempat tinggal di kota ini. Dia membelinya setelah 
mendengarkan rekomendasi dan secara kebetulan. Yang dia 
suka adalah ketenangan dan kesunyian daerah ini. 


Saya bahkan tidak tahu bahwa saya akan bersebelahan 
dengan pasangan kecil saya. 


Kou Qiu meraih lengannya dengan mata cerah dan 
bersenandung rendah. 


Lalu sekarang setelah aku tahu, tidak ada cara lain untuk 
mengungkapkannya? 


Misalnya, biarkan aku bernapas sedikit lebih lama atau 
semacamnya. 


Itu benar-benar membuat orang memikirkannya, dan saya 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menjulurkan ekor 
kucing itu. 


Petugas Ying juga cukup di jalan. Meskipun ini adalah 
pertama kalinya dalam cinta dalam lebih dari 20 tahun, 
rutinitasnya masih tetap, memadamkan api, batuk, dan 
bertanya kepada pasangan kecil di sampingnya: "Ya. Jangan 
' tidak pergi untuk minum kopi? " 


Itu pasti perlu. 
"Jalan-jalan," kata Kou Qiu, "minum kopi." 
Bisa dibilang cukup jujur. 


Anak sistem yang melihat semuanya mencibir di dalam 
hatinya. 


Ah. 
Minum kopi. 


Kopi jenis apa yang diminum? Apakah Anda membuatnya 
dengan sup catnip? 


Kader tua Kou mengikuti orangnya sendiri dan keluar dari 
mobil dengan kaku dan berdiri lurus ke samping menunggu. 
Petugas Ying berdiri di sisinya dengan senyum tak 
terkendali di sudut bibirnya. Dia menarik orang itu ke 
sisinya, mengunci mobil, dan kemudian berjalan menuju 
rumahnya. 


Berjalan ke semak-semak, Kou Oiu melihat sepasang mata 
gelap yang familiar dan duduk di bayang-bayang. 


Dia tidak terlalu banyak berpikir, dan berkata, "Mengapa 
anjing ini kembali?" 


Anjing hitam besar itu menatap mereka berdua tanpa 
berkedip, dan dia merengek pelan di tenggorokannya, yang 
sepertinya waspada tapi juga kesal. Tulang punggungnya 
juga perlahan melengkung, seolah siap untuk melompat 
kapan saja, menjentikkan tenggorokan seseorang sekaligus. 


Anda harus bertanya: "Saya telah melihatnya?" 


"Anjing sebelah aslinya," Kou Qiu berjongkok dan 
menatapnya, "Aku kembali, kenapa kamu tidak turun dan 
memberinya sesuatu untuk dimakan nanti." 


Petugas polisi itu mengangguk. 


Keduanya naik ke atas bersama mereka, tetapi sesaat 
kemudian, lampu di lantai dua menyala. Bayangan gemetar 
melayang di tirai, seperti dua gelembung cahaya di air, 
perlahan meleleh ke satu tempat, tumpang tindih di satu 
tempat, dan anjing hitam itu menatap lurus ke dua 
bayangan itu. Tiba-tiba mengeluarkan suara pelan yang 
menyakitkan, tiba-tiba bangkit, dan berlari tanpa menoleh 
ke belakang. 


Awalnya, ini adalah langkah kecil, tetapi kemudian menjadi 
langkah yang cepat. 


Itu buru-buru melintasi komunitas, menggunakan kekuatan 
dari tembok yang tidak terlalu tinggi, dan melompat keluar. 
Pada saat mendarat, cahaya putih tiba-tiba berkedip, 
berubah menjadi sosok manusia tampan dengan kaki 
panjang dan lurus. Dia tersenyum dengan bau sinar 
matahari. 


Sudah ada mobil yang menunggu di luar pagar. 


Dia menarik pintu mobil dan duduk di kursi belakang 
dengan akrab, dengan wajah muram, tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Orang di kursi depan menelan dan berbisik: "Saudara 
Zhong, bagaimana kabarnya?" 


Ekspresi Zhong Liang tidak tampan, dia membuat 
rambutnya frustasi dan berkata, "Aku tidak mendapatkan 
tangannya." 


"bagaimana bisa!" 


Mata orang di kursi depan tiba-tiba membelalak, seolah-olah 
dia prihatin tentang sesuatu, dan dengan cepat 
menyingkirkan ekspresi terkejut, dan berkata dengan suara 
rendah, "Bukankah kamu mengatakan Brother Zhong, 
petugas polisi kecil itu selalu mempercayai Anda ... " 


Tidak apa-apa untuk tidak menyebutkannya. Saat menyebut 
nama petugas polisi kecil, Zhong Liang tiba-tiba 
mengangkat kakinya dan menendangnya ke arah kursi 
depan. 


"Oh sial." 


Dia mengertakkan gigi, dan matanya juga menunjukkan 
sedikit keputusasaan untuk mencabik-cabik orang. 


"Sial sial!" 
Zhong Liang awalnya sangat percaya diri. 


Dia telah mengenal Ruan Xun selama sepuluh tahun, dan 
dia juga tahu temperamen Ruan Xun. Ruan Xun sedikit 
dingin terhadap orang yang tidak dikenal, dan kadang- 
kadang bahkan tampak temperamental, mudah bermain 
trik, dan tidak bisa mentolerir sebutir pasir di matanya. 
Tetapi dalam menghadapi apa yang dia percayai, dia dapat 
menganggap serius semua ketajaman jasnya, seperti seekor 
kucing yang menarik kembali cakarnya yang tajam, hanya 
memperlihatkan bantalan yang lembut. 


Zhong Liang bahkan percaya bahwa jika dia mengatakan 
bahwa dia mengalami kesulitan, Ruan Xun akan 
memberinya barang tanpa ragu-ragu, tanpa ragu-ragu. 


Tapi sekarang, kenyataan tampaknya memberinya tamparan 
di wajahnya. 


Dadanya berfluktuasi, dan butuh waktu lama untuk 
mengatakan: "Kode pintunya telah diubah." 


Rekan-rekan di kursi depan memperhatikan wajahnya dan 
bertanya dengan suara rendah, "Saudara Zhong, apakah 
Anda melihatnya?" 


Zhong Liang dengan tenang menyalakan sebatang rokok 
dan tidak berbicara lagi. 


Dua bayangan yang terpantul, berputar kembali ke 
pikirannya. Mereka menjalin, meregangkan wajah gelap, 
dan memantulkan titik terang, seperti ejekan. 


Zhong Liang mencibir dan melemparkan puntung rokok ke 
luar jendela. 


Ruan Xun dan Zhong Liang adalah teman sekelas di 
perguruan tinggi dan saudara yang baik setelahnya. 


Ini hampir diketahui secara universal. Para pemimpin dari 
Departemen Pelayanan Khusus menampar bahu mereka 
untuk mengagumi pengertian diam-diam mereka dan 
menghadiahkan mereka medali bersama. Saat itu, Ruan Xun 
sedang berdiri di samping rekannya yang bisa 
mempercayakan hidupnya dengan senyum kemenangan. 


Berbeda dari ujian masuk Zhong Liang, kebugaran fisik dan 
bakat Ruan Xun telah berada di mata kepala Departemen 
Khusus sejak awal.Oleh karena itu, ketika dia berada di 
akademi militer, perawatan dan pelatihan yang dia terima 
semuanya sama. khusus. Dia adalah bakat yang disesuaikan 
untuk departemen ini. 


Zhong Liang secara alami memperhatikan ini, dan dia 
menggunakannya selama tiga tahun penuh, dan akhirnya 
mendekati kebanggaan surgawi yang sesungguhnya dan 
mendapatkan kepercayaan dari pihak lain. 


Pada hari pembagian akhir departemen, dia seolah-olah 
menghela nafas tanpa sadar, "Alangkah baiknya jika aku 
masih bisa bersamamu." 


Saat itu, mereka baru saja menyelesaikan latihan bertarung, 
keduanya berbaring telentang, terengah-engah, keringat 
mengucur di pipi, dan bercak hitam membasahi tanah. Ruan 
Xun mendengar kata-kata ini di telinganya, matanya 
menatap lurus ke langit, dan dia tiba-tiba membungkuk. 


"Betulkah?" 
Zhong Liang berkata: "Sungguh." 


Kalau begitu ayo, kata Ruan Xun dengan malas, warna biru 
cerah perlahan tercermin di pupilnya. Langit yang bahkan 
tidak berawan hari itu. Aku akan pergi dan memberi tahu 
menteri - jangan mempermalukanku. " 


Dia tidak pernah tahu bahwa orang yang berbaring di 
sampingnya bukanlah rekan yang bertarung dengannya 
sama sekali. 


Dia hanyalah seekor anjing yang bekerja untuk gembong 
narkoba. 


Dalam beberapa tahun terakhir, Zhong Liang telah 
menyampaikan berita yang tak terhitung jumlahnya di 
bawah hidung Departemen Khusus. Tapi Ruan Xun tidak 
tahu. Bukan hanya dia tidak tahu, tetapi dia bahkan 
melepaskan pertahanannya, dan mengembangkan jenis 


kasih sayang yang berbeda untuk pasangannya yang 
bergaul siang dan malam. 


Zhong Liang menyadarinya, tapi pura-pura tidak tahu. 


Itu adalah hal yang dapat membuat orang yang sombong 
dan kuat jatuh cinta pada dirinya sendiri, bahkan jika dia 
laki-laki, itu sudah cukup untuk menginspirasi keinginan 
orang akan kepuasan dan kesombongan. 


Zhong Liang menutup matanya dengan serius. 


Kedua bayangan itu seperti jarum yang ditusukkan di 
dalamnya, dan tidak bisa diabaikan, karena menembus 
jantungnya sekaligus. 


"Aku tidak percaya lagi," dia menekan suaranya dan berkata 
dengan suara rendah, "Apakah ada orang lain yang bisa 
menggantikanku dengan Ruan Xun." 


Bahkan jika dia tidak menginginkannya, itu tidak bisa 
diambil oleh orang lain semaunya. 


Jika kader veteran Kou mendengar kalimat ini, dia pasti akan 
mengagumi kurangnya kesadaran pihak lain. 


Di mana orang lain bisa mengambilnya? 
Jelas dia mengirimnya sendiri, oke! 


Telinganya yang berbulu dipegang oleh seseorang dan 
dijilat basah, tubuhnya benar-benar terbebas dari kekuatan, 
dia hanya bisa bersandar di dada lawan dan mengibas- 
ngibaskan ekornya. Bulu halus itu menjuntai di udara, Ying 


terus mengamati beberapa saat, mengambil ekor bulunya 
dan mulai menyentuhnya. 


Tenggorokan Kou Qiu secara tidak sadar meluap dengan 
serangkaian panjang dengkuran yang nyaman dan rendah. 


Dia mencium bau di tubuh Petugas Ying, dan tanpa sadar 
menjulurkan lidahnya, menjilat percikan di bibirnya. 


Ying Cun menatapnya dengan mantap, warna matanya 
menjadi lebih gelap, "manis?" 


Seluruh orang yang disedot oleh kader tua Kou berkibar dan 
gembira, dan pupilnya menjadi vertikal, dan samar biru 
seperti lautan film, tanpa sadar berkata: "Manis ..." 


Nafas petugas polisi tersendat, dan dia berbalik lagi dan 
menciumnya erat. Dari akar telinga ke akar ekor, sampai 
orang-orang di bawahnya tidak tahan dan tiba-tiba 
menggigit lengannya, dia menundukkan kepalanya dan 
mencium bibir orang lain dengan lembut. 


Seteguk air liur rasa catnip berhasil membuat Kou Qiu 
kembali mabuk. Yingcun menyentuh dahinya dan berkata 
dengan suara rendah, "Ingin lebih?" 


Jangan jangan, pinggang kamu akan patah, kok! 
Saya seekor kucing, bukan Teddy! 


Melihat bahwa ia memiliki kecenderungan untuk 
menggelengkan kepala, ia harus sigap dan cepat 
melepaskan nafasnya sedikit lagi, menciumnya lagi, dan 
bertanya lagi. 


"Apakah anda mau lagi?" 


Anak kucing itu mengisap semua jenis daging dan sayuran, 
dan dia tidak bisa berkata apa-apa, jadi dia hanya bisa 
memegang lehernya dan menggosoknya ke depan dan 
belakang. 


Petugas polisi yang menjawab masih enggan, "Apakah Anda 
menginginkannya?" 


Saya menginginkannya, neraka! 
Tidak bisakah bau ini dilemahkan! 


Kou Oiu menggigit jakunnya dengan marah dan samar- 
samar memberi um. Yingcun yang berhasil menjatuhkan 
orang itu lagi, dan sambil mencicipi tanpa terburu-buru, 
sambil tetap bersikap sangat serius, "Aku baru saja minum 
begitu banyak, bukankah menurutmu itu tidak cukup?" 


Kou Oiu tiba-tiba tersentuh di suatu tempat, dan dia jatuh di 
dadanya, dan dia hanya bisa bernapas dengan keras. 


Ying Cun mencubit ujung ekornya dan membuat kesimpulan 
akhir, "Saya juga tahu bahwa Xunxun pasti belum kenyang." 


Biasanya, Kou Oiu hampir menggaruk kakinya saat sedang 
murah dan laris manis. 


Saya tidak! 
Saya tidak punya! 


Jangan katakan, saya adalah penerus sosialisme yang 
bermartabat, seolah-olah saya selalu putus asa akan 
ketidakpuasan! 


Tetapi kemudian, dia tidak lagi memiliki kekuatan untuk 
memprotes, dan dia dengan mudah diseret ke dalam rawa 
yang tidak dapat dipisahkan. Dunia hancur berkeping- 
keping, telinganya yang berbulu bergoyang di sepanjang 
bagian atas kepalanya, dan akhirnya runtuh dan menempel 
di rambut. 


Hanya bahu bergelombang yang tersisa di depanku, dan 
suara napas dalam-dalam terdengar di telingaku. 


Dialah satu-satunya yang telah melihat, mendengar, dan 
mendengar. 


Semuanya dia. 
Sistem: |... oh. 


Menghadapi mosaik putih di depannya, dia diam-diam 
mengeluarkan tulisan suci dan mulai bermeditasi di tempat. 


Kotak dialog mosaik tiba seperti yang diharapkan, dan 
setelah beberapa lama, muncul kata demi kata. 


apa yang sedang kamu lakukan? 
Sistem berbalik dan pura-pura tidak melihatnya. 


Kotak dialog bergetar, dan setelah beberapa saat, ia 
bergerak perlahan dan mengubah arahnya, sebelum muncul 
lagi di matanya. 


Masih kalimat itu, (Apa yang kamu lakukan? 


Sistem masih mengabaikannya, sampai saya ditanya tujuh 
atau delapan kali, dan kemudian saya melemparkannya 
kembali, (Saya akan menjadi seorang bhikkhu. 


Diam-diam mencolek dan merenung di hatiku, jika kamu 
mengatakan ini kali ini, kamu harus datang untuk 
membujukku, bukan? 


Tapi setelah beberapa saat, mozaik itu menghasilkan 
beberapa kata: [I | 


Anak sistem mengatakan bahwa dia tidak peduli, tetapi 
kenyataannya dia penuh harapan, dan telinganya tertusuk. 


Aku ini apa? 

(Aku akan menemanimu. 

Sistem: [...] 

Itu sangat mengejutkan dan luar biasa. 


Apa yang kamu lakukan dengan saya Apakah kamu seorang 
biksu? 


Mosaic masih bertahan: (Apakah kamu bahagia? 
Senang, Anda Banban Yo abadi! 

Anak sistem melahirkan perut api. 

Apakah Anda akan membujuk saya? ? 


Saat matahari terbit kembali, Kou Qiu juga terbangun. Dia 
berguling di tempat tidur dengan malas, membenamkan 
kepalanya di dada Petugas Ying, dan hanya menarik napas 
dalam-dalam ketika dia mendengar protes benar anak itu di 
kepalanya. 


[Abba! Abba Abba! !! 


Ini seperti memanggil jiwa. 


Kou Qiu kemudian teringat anak laki-laki yang terluka 
kemarin, (Ada apa? 


Sistem itu berkata: Ila akan menemani saya menjadi 
seorang biksu! 


Nadanya tidak bisa lebih intens. 


Kou Oiu berkata: (Bukankah ini bagus? Anda masih dapat 
bekerja sama untuk memberikan kontribusi bagi integrasi 
yang lebih baik dari kepercayaan agama negara kita ke 
dalam masyarakat modern. 


Sistem: [...] 
Hantu sekali. 


Saat itu, dia hanya mengatakan bahwa dia tidak benar- 
benar ingin menjadi biksu, oke? 


Kader tua Kou bertanya, [Lalu untuk apa kau 
menginginkannya? 


Sistem cub mengoceh untuk waktu yang lama dan tidak 
menjawab. 


Kou Qiu: |? 


(Hanya, katakan saja sesuatu yang menyenangkan ...] 
Sistem menjadi kacau, menginjak jari kaki, dan akhirnya 
mengatakan yang sebenarnya, (Meskipun itu adalah kisah 
cinta ayahku yang bersahaja, tidak apa-apa untuk memujiku 
karena bersikap manis........J 


Suasana hati Kou Qiu tiba-tiba menjadi sedikit rumit. 


Tidak, apakah Anda yakin bahwa Mosaic adalah menantu 
perempuan? 


Mengapa dia memiliki ilusi bahwa dia telah membawa 
kembali menantu laki-laki? ? 


Sarapan harus ditinggalkan di dapur. Dia menggoreng ikan 
kecil kering di pagi hari. Dia bangun dengan tenang pada 
pukul empat atau lima dan pergi ke pasar sayur untuk 
mengambil croaker kuning kecil yang segar. Mereka 
dimasukkan ke dalam minyak mendidih dan digoreng emas 
emas kuning, garam dan merica, bahkan duri renyah. Ikan 
kecil itu digoreng di piring besar, dan Ying menyimpannya 
dan tidak mencobanya. Dia memperhatikan Kou Qiu 
memakannya. Sisanya dikemas dan dibawa pergi. Ketika dia 
akan pergi bekerja, dia diam-diam memberikan pasangan 
camilan. 


Orang-orang dari Departemen Pelayanan Khusus bertemu 
dengan dua orang yang turun dari mobil yang sama, dan 
mereka sedikit bingung. 


Pagi! Bai Miaomiao berkata, matanya berputar di antara 
keduanya dengan takjub, Saudara Ruan, Saudara Ying, 
kamu - datang bersama? 


Bibir tipis Ying Chuan mengerucut, dan berkata: "Ya." 


Begitu dia menarik orang itu, dia meraih tangan Kou Oiu 
secara terbuka dan membawa ikan kecil itu ke dalam 
permainan. Bai Miaomiao melirik ke belakang mereka 
berdua, dan tiba-tiba menggelengkan lidahnya. 


Tiba-tiba saya merasa agak berharga. 
Itu pasti ilusi. 


Mereka bercakap-cakap dengan tiga siswa di pagi hari. 
Salah satu siswa di tengah tampaknya tidak dapat menahan 
pandangan mereka. Dia menundukkan kepalanya setelah 


beberapa saat, lalu mengangkatnya lagi setelah waktu yang 
lama, dengan nada yang lebih intens: "Mengapa Anda 
menanyakan itu kepada kami?" Apakah ada buktinya? " 


Kou Oiu mengetuk meja, tapi malah melengkungkan 
bibirnya dan tersenyum. 


"Jangan senang, teman sekelas kecil," katanya, "kami 
memanggilmu ke sini, tapi kami hanya berharap kamu bisa 
bekerja sama dan menjelaskan situasinya dengan jelas. 
Kamu juga teman sekelas Meng Xiaoshan, dan berharap 
kasus ini segera diselesaikan , Baik?" 


Setelah mendengar ini, anak laki-laki itu semakin bereaksi. 
Dia tersentak dari kursi Shang berdiri dan berkata dengan 
tajam, "Apa hubungannya ini denganku!" 


Teman-teman sekelas di sampingnya langsung menarik- 
narik ujung bajunya, seolah-olah dia telah memperhatikan 
sesuatu, dadanya naik turun dengan kasar, dan dia berhenti 
bicara. 


Kader tua Kou menutup penutup pulpen. 


"Tanyakan apa pun yang kamu inginkan," kata anak itu 
dengan keras, "aku juga tidak tahu apa-apa." 


"Teman-teman kecil," Kou Oiu bertanya, "Apakah kamu tahu 
Impian Cina?" 


Anak laki-laki: "..." 
apa? 


Aku pasti pernah mendengarnya, bibir Kou Qiu bergerak- 
gerak. Lalu apakah kamu tahu nilai-nilai inti sosialisme? 
Impian negara kita bukan hanya impian negara, tapi juga 


impian semua orang. Hanya ketika semua orang jujur dan ke 
atas dapatkah masyarakat dapat. Bergerak maju, mimpi 
kebangkitan dapat benar-benar terpenuhi " 


Dia bermain penuh untuk bakat pendidikannya, dan 
mengajar beberapa anak laki-laki sejenak, seolah-olah 
kebohongan dari mereka mempengaruhi kemajuan umat 
manusia secara keseluruhan. 


Anak laki-laki yang memimpin juga sedikit terkejut, 
"Bukankah ini sangat serius?" 


Kou Qiu membacakan hukum langsung kepada mereka. 


"Anda memiliki kewajiban, dan itu perlu untuk bekerja sama 
dengan pekerjaan kami," senyum di wajahnya menghilang 
sepenuhnya, "juga tolong tunjukkan sikap yang seharusnya 
dimiliki seorang warga negara." 


Tiga anak laki-laki yang tidak pernah masuk ke dalam 
masyarakat berhasil digertak, seolah-olah mereka diterangi 
oleh cahaya merah partai dan negara. 


Setelah beberapa saat, anak laki-laki di tengah akhirnya 
berbicara: "Ini aku." 


Nafas Kou Qiu tiba-tiba tersedak. 


"Tapi aku tidak membunuhnya," dia menambahkan dengan 
cemas, "Aku baru saja melihatnya! Aku melihatnya, 
melihatnya terbaring di sana ..." 


Nafasnya menjadi sedikit pendek, seolah-olah 
pemandangan itu kembali terlihat lagi. 


"Dia jatuh kepala ke bawah di air. Saya pikir dia bercanda, 
jadi saya menariknya dan menenangkannya - saya tidak 


tahu apakah dia akan kehilangan napas, sungguh!" 


Kou Oiu dan Ying Cun saling memandang dan mengambil 
pena itu lagi. 


"Menunduk?" 


"Ya," dia mengangguk berulang kali, "tapi sebenarnya bukan 
aku, aku, aku..." 


Apa kau melakukan sesuatu yang buruk padanya? Kou Qiu 
berkata tiba-tiba. 


Setelah lama terdiam, anak laki-laki itu mengangguk 
dengan susah payah. 


"... Selesai." 
"Apa itu?" 


Jari-jarinya dipelintir menjadi satu, dan setelah sekian lama, 
dia berbisik pelan: "Pertemuan terakhir orang tua, neneknya 
ada di sini." 


Dia melihat lelaki tua itu sakit dengan matanya sendiri. 
Melihatnya berdiri di lorong tanpa sadar, seperti orang gila, 
dia memanggil nama Xiaoshan ketika dia melihat seseorang, 
dan mengambil seikat kunci, bersikeras bahwa itu untuk 
makanan, dan memasukkannya dengan gemetar ke 
tangannya. 


"Saya tahu dia memiliki riwayat penyakit mental, jadi saya 
berbicara dengan teman sekelas secara pribadi, 
mengatakan bahwa hal semacam ini mungkin turun- 
temurun. Saya tidak tahu ..." 


Dia juga tidak tahu, berita itu sepertinya sudah tumbuh 
kaki, dan itu menyebar dalam sekejap. 


Meng Xiaoshan mulai menerima rumor dari teman 
sekelasnya. 


Ini lebih seperti kekerasan dingin daripada kekerasan 
terang-terangan. Nilainya yang bagus, pakaian yang tidak 
terlalu baru, dan latar belakang keluarga yang tidak terlalu 
bagus sudah cukup untuk menjadi sumber percakapan bagi 
orang lain, tetapi saat ini, topik baru telah muncul dan dia 
kembali menjadi fokus. 


Terlibat dalam peluang pendaftaran otonom yang akan 
datang, hampir semua orang mencoba yang terbaik. 


Jadi dia diabaikan dan diperlakukan sebagai orang yang 
transparan. Semua orang menghindarinya, seperti 
menghindari kuman berjalan. 


"Ada yang salah dengan otak!" 
"Tidak ilegal membunuh dengan neurosis ..." 


Ketika komentar seperti itu mulai muncul, gadis itu berdiri di 
koridor, memegang bukunya sendiri. Dia melihat ke ruang 
kelas yang penuh dengan orang-orang di depannya, melihat 
cahaya suram yang terpantul di murid mereka, dan tidak 
berkata apa-apa. 


"Aku kasihan padanya," anak laki-laki itu meremas 
wajahnya dan mengusap, "Jadi ketika dia berkata, ketika dia 
berbicara denganku di tepi danau pagi itu, aku setuju ..." 


Tapi saya tidak pernah mengira dia akan menjadi saksi 
pertama pembunuhan itu. 


Kou Qiu merekam semua ini dan bertanya, "Apakah ada 
yang aneh dengan hari itu?" 


Anak laki-laki itu berpikir keras untuk beberapa saat, dan 
tiba-tiba berkata, "Hari itu, sepertinya ada seekor anjing di 
sekolah kita." 


Apakah normal memiliki anjing? Teman di sebelahnya 
bergumam, Sekolah mana yang tidak memiliki kucing atau 
anjing? 


Sebagian besar kucing dan anjing ini berkeliaran di sekitar 
gedung asrama, dan mereka berjalan di antara gedung 
ketika tidak ada yang bisa dilakukan. Karena lucunya lahir, 
sebagian besar siswa SMA sangat menyukai hewan kecil, 
dan kehidupan mereka lebih lembab daripada manusia. 
Orang disediakan tiga kali makan sehari, dan mereka 
berbaring dengan malas di tanah setiap hari dan berjemur 
di bawah sinar matahari. 


Anak laki-laki itu menggaruk kepalanya dan berkata, 
"Sepertinya saya telah melihat seekor anjing. Saya belum 
pernah melihatnya sebelumnya." 


Dia tidak bisa berkata lebih banyak. 


Petugas polisi itu berhenti, dan perlahan bertemu dengan 
tatapan rekan kecilnya itu. 


"Kucing?" 


Setelah beberapa saat, boneka kucing dengan mantel yang 
sangat indah berlari ke area asrama sambil membawa tas 
yang menjuntai di seluruh rambutnya, dan tertiup menjadi 
lapisan tipis oleh angin, dan hampir mengembang menjadi 


teh susu. bola berwarna. Bibi penjaga pintu juga akrab 
dengan kucing, kucing, dan anjing. Dia duduk di dekat 
jendela dan melihatnya masuk. Dia tidak dapat menahan 
diri untuk tidak berkata, "Kucing ini terlihat sangat bagus, 
seperti ras trah semacam itu." 


Kou Qiu menggigit tas dengan ikan kering dan berlari 
sepanjang jalan, berteriak sambil berlari, dan akhirnya 
menemukan tempat terbuka untuk berhenti, mencoba 
memanggil semua kucing, anjing dan anjing di sekolah. 


Setelah beberapa saat, kucing dan anjing menyebar satu 
per satu, dan secara bertahap berkumpul di sini dengan 
malas. 


"Dari mana orang ini berasal?" 
"Aku belum melihatnya ... Indah sekali." 
"Saya suka matanya." 


Kucing jantan dan betina melihat bulunya yang berkilau dan 
halus, dan mata mereka menjadi sedikit panas. 


Saat itu akhir musim semi, dan periode estrus belum 
sepenuhnya berlalu, Kou Qiu berjongkok di sana, dengan 
keempat cakarnya saling berdekatan, dan ekor berbulu 
tertutup di depan. Pada pandangan pertama, dia tampak 
seperti kucing yang baik, sangat terpelajar. 


"Itu saja," kata Kou Qiu, "Saya sedang makan makanan 
umum. Saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan." 


Beberapa kucing betina mengeong beberapa kali, sehingga 
tidak bisa mengedipkan mata. 


Suaranya juga bagus! 


Mata biru itu seperti laut! 


Masih banyak ikan kering, pasti ada petugas sekop kaya di 
keluarga, kalau masuk bisa nikah dengan keluarga kaya! 


Mereka memukul saya dan saya memukul Anda, hanya 
melihat kecantikan pria baru di depan saya. Di dalam, 
seekor kucing jantan yang kuat menatap Kou Qiu sebentar, 
berjalan, mengendus bau di tubuhnya, dan tiba-tiba 
menjentikkan ekornya, menyeka perut Kou Oiu, baik yang 
ringan maupun yang berat. 


Sepertinya menggoda. 


"Pria kecil yang tampan," katanya dengan nada rendah, 
mencoba menjilat rambut Kou Qiu, "Apakah kamu akan 
membuat janji?" 


Kou Qiu: "..." 


Tidak ada janji. Terima kasih, paman, kami tidak membuat 
janji. 


Siapa tahu kucing jantan itu bersandar dekat bulunya, 
mengendus dengan keras, dan tiba-tiba berkata, "Baunya 
enak sekali." 


Kou Oiu: "Meong meong?" 
Tunggu, tunggu sebentar ... 
"Itu kabar baik." 


Kucing-kucing lain perlahan-lahan menyadarinya, bergerak 
mendekat dan mengendus dengan curiga, "Bau ini ..." 


Sistem berkata: (Abba! 


Saya ! 
Yang saya minum kemarin hanyalah sup catnip! ! ! 


Melihat jumlah kucing yang semakin banyak, beberapa 
sudah bersemangat untuk mencoba, dan kulit kepala kader 
tua Kou akan segera meledak. Namun, ini adalah asrama 
wanita. Jika tidak ada akun, itu bisa disuntik dengan 
kekuatan iblis. Itu tidak bisa langsung berubah kembali. Itu 
harus menyeret waktu dan perlahan mundur, "Jangan 
bersemangat, damai adalah yang paling penting, kamu 
tidak bisa. Ayo " 


"Meong!" 
Meong meong meong meong! 


Setelah serangkaian jeritan panik, rambut Kou Qiu meledak, 
menyebarkan empat cakar, dan kabur! 


"Jangan lari," kucing di belakang masih berteriak, "Beri kami 
nafas " 


Sedot hantu! 


Bola Kou Mao berlari lebih cepat, ekornya bergerak cepat ke 
belakangnya. 


Tidak lari terlebih dulu, menunggu tinggal dan bernyanyi 
krisan tidak bisa?! 


Bab 83 Catnip sangat enak untuk dihisap 
Bab 83 Catnip sangat enak untuk dihisap (8) 
Petugas polisi sedang menunggu di luar pintu. 


Dia berganti pakaian kasual, kemeja dan celana panjang, 
lengan di lengannya digulung beberapa kali, dan samar- 
samar dia bisa melihat pembuluh darah biru muda di 
pergelangan tangannya. Dia menunggu dengan tenang, 
tetapi setelah beberapa saat, dia tiba-tiba melihat segumpal 
rambut mengalir ke arahnya seperti bola meriam yang 
menyala. 


"Meong! Meowu!! meong!!!" 
Kou Oiu tidak pernah begitu panik dan berlalu begitu saja. 


la tersandung dan mencoba memanjat pohon, tetapi tidak 
menyangka bahwa kelompok kucing itu lebih mahir 
daripada yang ada di pohon. Sebelumnya ia tidak sabar 
menunggu untuk meraih kulit kayu dan melompat, seekor 
kucing jantan muda dan kuat Duduk dengan mantap di 
dahan, memandangnya dengan sikap merendahkan, 
hidungnya melongok, seolah dia siap mencium Fangze 
ketika dia tidak memperhatikan. 


Kader tua Kou sangat ketakutan sampai cakar berbulu lepas, 
duri terlepas dari pohon, Ekor berbulu itu meledak seperti 
kemoceng. 


Sangat sulit untuk percaya bahwa dia mengalami hari ketika 
dia dikejar oleh sekelompok kucing dan melarikan diri. 


Terutama kelompok kucing ini yang masih memiliki 
keunggulan home court, he ... dia sama sekali tidak memiliki 


keunggulan! 


Pot bunga yang ditempatkan di pinggir jalan dirobohkan 
oleh kucing-kucing tersebut, kader tua Kou menyebarkan 
empat cakar, dan dia mampu terbang dari tanah. 


Dia akhirnya menemukan pintunya. 
Harus disimpan! 
Tolong, ahhhhhhhhhh! ! 


Pria itu berdiri di pinggir jalan, menatapnya dengan 
sekelompok kucing perkasa yang bergegas ke arahnya, dia 
sedikit bingung sejenak. 


Ss apa ini? 
Sudahkah Anda menusuk kotoran kucing? 


Dia mengulurkan tangannya tanpa sadar, dan dengan kuat 
memeluk kucing boneka yang melompat di pelukannya. 
Laki-laki yang berdiri di sana seperti pohon yang berdiri. 
Sebagian besar kucing tanpa sadar telah menghentikan 
langkahnya. Hanya beberapa dari mereka yang masih tidak 
mau. Mereka berusaha mengangkat cakarnya ke langit, 
sebagai ganti perutnya yang putih, sehingga si sekop bisa 
memeluknya. Pria yang berbau itu meletakkannya. 


Kami benar-benar ingin berkomunikasi dengannya. 


Ada teriakan lembut dan panjang dari tenggorokan kucing 
boneka itu, seolah-olah sedang ketakutan, dia terus 
menggali kepalanya yang bundar berbulu ke dalam 
pakaiannya. Ying Cun menepuk punggungnya, meremas 
bagian belakang lehernya dan menggosoknya sebentar, lalu 


mencium telinga merah mudanya ke depan dan ke 
belakang, yang membuatnya tenang. 


Kucing liar di tanah juga mencoba menjual lucu, "Meong?" 


Apakah Anda benar-benar tidak mempertimbangkan untuk 
berkembang biak dengan kami? 


Baunya sangat harum dan indah, kita mungkin bisa 
melahirkan anak kucing yang lebih empuk dan lembut. 


Bisa melahirkan grup! 


Kader tua Kou, yang mengerti bahasa kucing, menggigil di 
pelukan pria yang hangat dan kering, dan menggelengkan 
kepalanya lagi dan lagi. 


Tidak tidak. 


Aku punya kekasih, anaknya punya rumah - mati hati ini, 
aku tidak akan punya anak kucing bersamamu. 


la meletakkan kedua cakar depannya ke bawah, memeluk 
lengan pria itu dengan erat, menyusut, dan berubah 
menjadi bola berbulu tanpa kepala dan tanpa leher. 


Sekelompok kucing mengeong lagi dengan lebih bahagia. 

Petugas polisi itu mengatupkan bibir tipisnya, meskipun dia 
tidak mengerti, dia masih sangat menyadari sesuatu. Dia 
dengan tenang menekan pangsit di lengannya lebih erat, 


lalu menundukkan kepalanya dan menatap sekelompok 
kucing liar itu. 


Kucing liar juga mengawasinya. 


"Meong?" 


"Ini," dia dengan serius menepuk-nepuk kucing boneka di 
pelukannya, ekspresinya serius, "jangan lihat, milikku." 


Kou Qiu tiba-tiba tampak bersandar padanya, dan dia 
menjulurkan kepalanya yang bulat dari dalam, dan 
telinganya yang berbulu berdiri tegak. 


berhenti melihat! 
miliknya! 


Kucing liar tidak bisa mencium bau catnip yang halus, jadi 
mereka hanya bisa berputar di sekitar mereka satu per satu. 
Kou Qiu memanfaatkan kesempatan ini untuk menahan rasa 
tanggung jawabnya yang berat, sambil menciut dalam 
pelukan Ying Cun, dan pada saat yang sama menanyakan 
apa yang terjadi di halaman yang dia lihat pada kejadian 
hari itu. 


Tanpa disangka, semua kucing dan anjing mengatakan tidak 
tahu. 


Di mana kucing dan anjing aneh itu? Kou Qiu mengeong 
beberapa kali dan bertanya. 


Kucing jantan termuda dan tampan di tengah mengangkat 
kaki belakangnya, menggaruk kepalanya, dan berbicara. 


"Saya pernah melihat satu sebelumnya," katanya, "Ini anjing 
bodoh, cukup gelap, sepertinya penambangan batu bara." 


Kelompok kucing itu tiba-tiba melontarkan meong 
persetujuan, yang bergema bolak-balik seperti simfoni. 


Petugas polisi Ying tercengang oleh suara itu. 


Kou Qiu masih bertanya, "Berapa kali Anda melihatnya?" 


Kucing jantan muda itu menatapnya tanpa berkedip, dan 
menjawab: "dua kali." 


"Tapi setelah hari itu, aku tidak melihatnya lagi." 
"Itu berjongkok di depan pintu untuk waktu yang lama!" 


Kou Oiu awalnya ingin mengambil pena dan menuliskan 
informasinya, tetapi dia tidak ingat bahwa dia adalah seekor 
kucing sampai dia menyusut buku catatannya. Ia 
mengangkat cakar lembutnya, dan menepuk tangan 
petugas itu dengan hati-hati. 


Ingat! 


Apa yang sedang kamu lakukan? 


Petugas polisi itu tidak bergerak. 
Apa yang perlu diingat? 


Baru kemudian dia memikirkan kader tua Kou yang tidak dia 
mengerti: "..." 


la menjilat bibirnya dengan hati nurani yang bersalah, dan 
mengingatnya dalam diam. 


Mereka mengunjungi kelompok penghuni khusus di kampus, 
kemudian berkeliling sekolah dan menanyakan apa yang 
dilihat oleh kucing, anjing dan kucing. Ada banyak anjing 
hitam, tapi tidak banyak anjing hitam yang menghantui 
sekolah pada dini hari itu. Pada akhirnya, itu adalah seekor 
kucing tua yang menjentikkan ekornya di bawah sinar 
matahari untuk memberi mereka petunjuk. 


"Aku melihat mobilnya." Dengan malas ia menggaruk 
telinganya dengan ujung ekornya yang berbulu, "Yang 
hitam, duduk di atasnya." 


Kou Qiu gelisah, dan duduk tegak di pelukan Ying Cun, 
"Mobil?" 


"Ya," kata kucing tua itu, menatap Kou Qiu dengan penuh 
minat. "Kamu, seorang anak kecil, tampaknya masih muda, 
dan kamu masih menjadi makanan umum. Kamu luar biasa." 


Kader veteran Kou berkata dengan rendah hati, "Apakah 
mereka semua melayani rakyat?" 


la juga menuliskan yang ini. la hendak menyelidiki kondisi 
kendaraan di jalan pada hari kejadian, tapi tiba-tiba ia 
tampak memikirkan sesuatu, jadi ia menegakkan sepasang 
mata kucing besar dan bulat dan melihat ke sisi yang 
berlawanan. 


Di seberang adalah toko 24 jam, toko buka, dan buka untuk 
bisnis. 


Di luar pintu, ada yang gelap, yang tersembunyi di bawah 
bayangan tanda, dan tidak mudah terlihat kecuali mengenai 
mata. 


Itu adalah kameranya. 
"menemukannya." 


Anggota Bagian Informasi membalikkan komputer dan 
berkata, "Nomor platnya tercatat. Pemiliknya telah 
melaporkan kehilangannya tiga tahun lalu, tetapi model dan 
warna mobil ini juga berbeda dengan yang didaftarkan oleh 
DMV." 


Dengan kata lain, ini adalah mobil yang dimodifikasi. 
Kou Qiu tidak merasa terkejut. 


Sebenarnya, sejak awal kejadian ini sudah aneh. Dalam dua 
hari, sekolah tidak masuk atau meninggalkan orang yang 
mencurigakan, dan siswa yang hampir dianggap sebagai 
tersangka juga menjelaskan situasinya dan 
memverifikasinya, dengan kredibilitas yang sangat tinggi: 
dalam hal ini, butuh banyak upaya untuk menyelidiki salah 
satunya. Anjing hitam biasa, hal ini sebenarnya agak tidak 
masuk akal. 


Ke Kou Qiu memiliki intuisi yang aneh di dalam hatinya, 
tidak peduli apa masalahnya, itu pasti ada hubungannya 
dengan anjing ini. 


Masih belum jelas hubungan seperti apa itu. 
Tapi bagaimanapun juga, saya menemukan petunjuk lagi. 


Selanjutnya, mereka memeriksa semua pengawasan 
terdekat dan mencari jejak mobil hitam.Beberapa komputer 
di meja berkedip, dan mereka memutar video pengawasan 
dari hari-hari kejadian. Mereka berdua tidak terlalu peduli 
tentang makan. Mereka sedang memeriksa, tetapi mereka 
mendengar pintu didorong terbuka dan seseorang masuk. 


Dia adalah kepala departemen khusus. 


Dia masih berbicara di telepon dengan seseorang, wajahnya 
tidak tampan, dan kelihatannya sangat suram sehingga air 
bisa menetes. Ketika panggilan pihak lain ditutup, dia 
melihat ke anggota departemennya dan berkata dengan 
sungguh-sungguh: " Ruan Xun, Ikutlah denganku. " 


Dia tidak memanggil Xiao Ruan, yang berteriak setiap 
hari.Tubuh Petugas Ying sedikit menegang dan berdiri. 


Kader tua Kou meletakkan tikusnya dan menepuknya. 
"Tidak apa-apa," kata Kou Qiu, "yakinlah." 
Dia mengikuti menteri ke kantor menteri. 


Begitu dia masuk, menteri menutup pintu dan berkata 
dengan tegas: "Ruan Xun, kamu masih menyelidiki 
kematian Zhong Liang, bukan?" 


Kou Qiu berdiri tegak, tidak mengatakan ya atau tidak. 


"Saya tahu dia adalah mantan rekan Anda," sang menteri 
menghela napas, "tetapi Anda tidak seharusnya Anda 
mengatakan yang sebenarnya, hari itu Anda bergegas ke 
dalam api untuk menyelamatkan orang, tetapi tidak 
menyelamatkan mereka, tetapi apakah Anda mendapatkan 
sesuatu? lain? " 


Pemuda yang berdiri tegak menatap langsung ke matanya 
dan menggerakkan bibirnya. 


"Memiliki." 


"Anda bingung!" Mendadak menteri itu berdiri, "Tahukah 
Anda apa yang ada di dalam!" 


Kou Qiu masih tenang. Dia berkata, "Aku tahu." 


Saat dia berjalan masuk, pemilik aslinya sudah memperbaiki 
isi disk U yang dia dapatkan. File-file itu disusun di layar 
secara berurutan, menyebabkan jantung Ruan Xun 


berdenyut, Dia tanpa sadar mengeluarkan disk U, lalu ragu- 
ragu dan memasangnya kembali. 


Dia pasti tahu apa sebenarnya yang membunuh rekannya. 
"Ada apa?" Menteri itu mondar-mandir, "Ada apa, katamu!" 


Kader tua Kou berkata: "Ini adalah cara baru membuat 
obat." 


Itu dicatat di file dan menggunakan kata sandi tertentu, 
tetapi selama salah satu kata sandi terpecahkan, sisanya 
akan semulus naik perahu.Ruan Xun juga dilatih di bidang 
ini, dan hanya butuh dua hari untuk hapus itu. Konten 
terkait semuanya terpecahkan. 


Tapi dia tidak melaporkannya. 


"Mengapa Anda tidak melaporkannya?" Menteri itu berkata, 
"Apakah Anda tahu betapa berbahayanya " 


"Kegiatan yang dilakukan Zhong Liang hari itu adalah 
kegiatan rahasia, dan tidak lebih dari lima orang yang 
mengetahuinya," Kou Qiu dengan tenang menyela, dan 
mengatakan pikiran pemilik aslinya dengan tepat, "tetapi 
dia meninggal. Ya. Pengedar narkoba itu disiapkan sejak 
lama. Mereka tidak hanya merampok USB flash drive, tetapi 
juga membakar gedung pabrik. " 


Dia mengangkat matanya, dan kepalanya dipenuhi dengan 
angin, guntur dan kilat, dan dia menatap langsung ke 
menteri dengan cara ini. 


"Menteri, menurut Anda apa ini?" 


Karena ada hantu di bangsaku sendiri. 


"Saya harus mengandalkan diri saya sendiri untuk 
menemukan orang itu," kata Kou Qiuping, "dia harus 
membayar mahal-ini adalah keinginan saya." 


Ini adalah keinginan Ruan Xun. 


Dia memegang umpan di tangannya dan hampir tidak takut 
ikan besar tidak akan ditangkap. Selama Anda ingin 
mendapatkan informasi itu kembali, seseorang akan 
menemukan yang di atasnya. 


Dia hanya perlu menunggu dengan tenang, menunggu 
untuk mengambil seutas benang, dan kemudian 
menariknya dengan keras untuk menarik seluruh bangunan 
besar yang gelap dan penuh dosa di depan orang-orang dan 
muncul di dunia. 


Menteri menatapnya, dan dia tidak tahu harus berkata apa 
untuk sementara waktu. 


Pada akhirnya, pendeta tua yang telah mengalami pasang 
surut menggerakkan bibirnya, tetapi menghela nafas dalam- 
dalam. 


"Sudah ada berita di jalan," katanya lelah, "aku khawatir 
tempatmu tidak aman akhir-akhir ini, dan seseorang akan 
segera menemukannya. Hati-hati tentang segalanya, lebih 
baik cari tempat untuk bersembunyi, dan tangani. dalam 
hal-hal itu secepat mungkin. Ayo, aku juga akan 
menemukan beberapa orang untuk menemanimu, jangan 
terlalu memaksakan hidupmu. " 


Kou Oiu berkata: "Saya mengerti." 


"Jangan menyalahkan menteri karena kejam," kata menteri 
tua itu dengan lemah di belakangnya sebelum membuka 
pintu, "Zhong Liang sudah mati, tetapi Anda masih di sana. 


Departemen khusus kami sudah pergi. Saya tidak mau. lihat 
lagi. Ini yang kedua. " 


Kader tua Kou mengangguk. 


Dia menutup pintu dan keluar perlahan sebelum 
mengulurkan tangan dan menyentuh saku khusus yang 
dijahit di pakaiannya. Benda persegi panjang kecil di 
dalamnya dipegang olehnya, menampakkan bentuk samar. 


Dia memegangnya erat-erat di tangannya. 


Petugas Ying berdiri di luar pintu, dan Shen Shen menekan 
bibirnya, menatapnya dalam diam, tidak tahu sudah berapa 
lama dia mendengarkan di sini. 


Pernahkah kamu mendengarnya? Kou Qiu mengangkat 
kepalanya. 


Mata pria itu masih menatapnya, dan suaranya agak kering. 
"Ruan Xun. Ini berbahaya." 


Dia memiliki lebih banyak hal yang ingin dia katakan yang 
tidak bisa dia katakan. Misalnya, Zhong Liang sangat 
penting, membiarkan Anda memegang bukti sebagai umpan 
dan menangkap ahli di belakang layar: tetapi cuka terbang 
ini lebih aman daripada orang di depan mereka Ayo, 
semuanya tidak layak untuk disebutkan, cukup untuk 
membuatnya melupakan sedikit ketidaknyamanan di 
hatinya. 


Mata anak muda berbentuk oval, besar dan bulat, dengan 
ekor yang terkulai dan bulu mata yang panjang dan lebat. 
Melalui bulu mata yang tebal seperti tirai, Anda dapat 
melihat warna biru tua dari bintang-bintang yang 
dipantulkan oleh sinar matahari. 


Sepertinya telah jatuh ke laut. 


Ying Cun mengulurkan tangannya untuk menggenggam 
tangan pemuda itu lebih erat. Meskipun dia tidak berbicara, 
matanya menunjukkan sedikit keluhan. 


Ini sangat berbahaya. Dia mengulanginya lagi, rahang 
bawahnya berangsur-angsur tegak, menunjukkan sedikit 
keras kepala, Pernahkah Anda memikirkan saya? 


Kou Qiu tidak bisa melihat bahwa dia dianiaya. 


Aku sudah memikirkannya, kata pemuda itu, tiba-tiba 
menjulurkan lehernya dan menempelkan mulut di pipi pria 
itu dengan lembut. 


"Bisakah kamu berada di sana," katanya lembut, "bukan?" 


Petugas Ying menatapnya lama tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Kader veteran Kou menatap langsung ke arahnya. 


Sistem cub membuatnya pingsan, [Jual yang lucu, cepat, 
manfaatkan momen ini, andalkan kucing kecil Anda untuk 
menjual yang lucu. 


Kou Qiu kemudian ragu-ragu sejenak, memperpanjang suara 
dan membuka matanya. 


"Meong?" 


Petugas itu harus bertahan dan bertahan, bagaimanapun 
juga, dia tidak bisa menahannya, dan dia menekan kepala 
berbulu ke dalam pelukannya. 


Kou Qiu menghirup aromanya di depan dadanya dan tidak 
bisa menahan giginya. Dia menggigit jakunnya dengan satu 
gigitan, dan dengan senang hati mencoba mengecilkan ekor 
bulunya dengan aroma catnip yang luar biasa. Ujung 
ekornya dengan penuh semangat mencoba mencabutnya 
dari celananya, dan ditampar oleh tangan Yingcun yang 
mengandung kekuatan sihir, dan dia segera menariknya 
kembali dengan jujur. 


apa. 
Laki-laki saya sangat membujuk. 

Pergi ke kamar mandi? Anda harus bertanya. 
Kader tua Kou berkata: "Oke." 


Setelah sekian lama bekerja dan waktu istirahat berlalu 
beberapa putaran karena kesalahan, akhirnya saatnya 
untuk bersantai kembali, saatnya melakukan beberapa 
aktivitas sehat yang bermanfaat bagi tubuh dan pikiran. 


Misalnya, menyusut di kompartemen kecil dan memeras dan 
meminum sup catnip atau semacamnya. 


Itu benar-benar menggairahkan kucing. 


Dia menekankan tangan di atas kepalanya untuk 
memastikan bahwa tidak ada rambut dan telinganya keluar 
tak terkendali, dan dia mengancingkan kembali seragam 
yang baru saja disentuh oleh pria itu, batuk, menginjak 
kakinya, dan mengikuti lurus. bersama. Pria itu pergi ke 
kamar mandi. 


Ada juga kolega dari departemen khusus di kamar mandi 
Menyenandungkan lagu dan melepaskan air, melihat 


mereka masuk, mereka masih tidak bisa berbelok, dan 
tersenyum dan menyapa. 


"Saudara Ruan, Saudara Ying," katanya, "Kalian pergi ke 
kamar mandi bersama?" 


Begitu dia mengatakan ini, dia ingin menampar dirinya 
sendiri. 


Apa yang kamu bicarakan! Baik Ruan Xun dan Ying Cun 
adalah pria berdarah keras yang telah mengalami banyak 
pertempuran, dan mereka bukan gadis sekolah menengah. 
Mereka juga datang ke kamar mandi dengan bergandengan 
tangan dengan gembira! 


Terutama Yingcun yang masih menjadi mitra baru Ruan Xun, 
menggantikan Zhong Liang. Semua orang telah 
menyaksikan betapa baiknya hubungan Ruan Xun dan 
Zhong Liang. Saya ingin tahu bahwa kedua orang ini pasti 
tidak bisa mengeluarkan air dengan Oi Oi. Mungkin mereka 
datang ke kamar mandi untuk berkelahi. 


Mengapa saya tidak dapat mengungkapkan pikiran saya 
sendiri? 


Tanpa diduga, petugas polisi Ying bersenandung, membuka 
salah satu pintu kompartemen, melihat-lihat, dan kemudian 
menoleh ke Ruan Xun lagi. 


"Masuk?" 


Suaranya agak serak, seolah-olah dia baru saja keluar dari 
cinta musim semi yang makmur, dan rekan yang 
mendengarkannya terkejut. 


Petugas Ruan, yang dikenal karena efektivitas tempurnya 
yang kuat, juga mengangguk kepada rekan-rekannya dan 


berkata, "Sampai jumpa nanti. Silakan keluar dan tutup 
pintunya nanti, terima kasih." 


Setelah berbicara, dia masuk. 
Rekan: "2???" 


Dengan ekspresi bingung di wajahnya, dia melihat Ruan 
Xun memasuki bilik, dan kemudian Petugas Ying 
mengikutinya dan mengunci pintu. 


Terkunci ... mengunci pintu ... 

Rekan kerja menelan, merasa seolah-olah sedang bermimpi. 
Apa yang mereka lakukan? ! 

Kou Oiu di dalamnya memakan catnip dengan sangat serius. 


Xu terpengaruh oleh hari-hari musim semi yang belum 
sepenuhnya berlalu, dan perilakunya menjadi kurang 
perhatian bagi mata orang lain. Dia hanya ingin menjadi 
kucing yang akan pingsan karena mengisap catnip, dan 
kakinya mati rasa ., Piao Piaoyuxian, semua cahaya putih di 
depanku. 


Dia telah makan banyak dalam beberapa hari terakhir, dan 
dia menjadi lebih terbiasa dengan nafas ini. Tindakannya 
secara bertahap menjadi lebih teratur dan metodis dari 
ketidaksabarannya di awal. Tangan Ying Cun berulang kali 
mencubit telinga berbulu di kepalanya, dan sementara dia 
berkonsentrasi untuk menghisap catnip, dia memegang 
ujung telinga berbulu tipis dan menjilatnya hingga basah. 


Kader tua Kou gemetar dan menatapnya, lehernya berbinar, 
dan dengkuran nyaman di tenggorokannya. Mata bulat 
menatapnya, jelas ingin disentuh juga. 


Ying Cun tertawa rendah, meletakkan tangannya di leher 
dengan patuh dan menggosoknya ke depan dan belakang. 


"Nyaman?" 


Kou Mao menarik napas dalam-dalam, dia hampir mabuk 
dalam napas ini, jiwanya naik ke langit, "Yah ..." 


Tangan Petugas Ying gemetar, dan dia menyentuh pangkal 
ekornya lagi. 


"patuh." 


Mereka bersenang-senang mengisap catnip, tetapi anak- 
anak sistem di sini menatap Mosaic. 


Komunikasi yang gagal kemarin masih terlihat jelas. Sistem 
secara diam-diam mendirikan buku, mencoba 
menyembunyikan kotak dialog di depannya, dan kemudian 
diam-diam melihatnya dengan sedikit cahaya ekstra, 
menunggu untuk melihat apa yang dikatakannya. 


Mosaic dengan susah payah mengetik ke dalam kotak satu 
per satu: (Saya membaca "Sutra Intan". 


Sistem: [...] 
Oh oh. Ini benar-benar akan menjadi seorang biksu. 


Itu sedikit marah, dan merasa bahwa karena penghinaan ini, 
dia munafik dan mual, tidak disukai sama sekali, jadi dia 
harus mengatakan: (Oh. 


Mosaic tiba-tiba berkata: [Saya melihat toilet kemarin. 


Sistem: |? 


Kotak dialog di depanku bergetar beberapa kali, lalu 
mengeluarkan sederet kata. 


(Ini tidak terlihat sebagus dirimu. 


Sistem cub menggigil dan hampir menghancurkan wajahnya 
dengan tulisan suci di tangannya. 


Siapa, siapa yang lebih istimewa dibandingkan dengan 
toilet! 


Anda lebih abadi dari Anda! 

Mosaik berlanjut: (Saya melihat stroberi kemarin. 
[i=] 

[Ini tidak semanis kamu. 

[zi] 

Mosaik tetap ada: [Saya melihatnya kemarin -| 


Jangan datang,| Sistem segera menghentikannya, (Oke, 
hentikan. 


Jadi kotak dialog menghapus kalimat yang telah diketik, dan 
mengetik satu kata demi kata dengan serius: (Apakah Anda 
menyukainya? 


Anak sistem diam-diam memblokir wajahnya. 


Itu ragu-ragu untuk beberapa saat, tetapi masih 
mengguncang grup datanya sendiri, dan diam-diam 
mengajarkan: (Ini bukan yang dikatakan cinta yang bercita 
rasa bumi. 


Mosaic dengan rendah hati bertanya: (Anda berkata. 


(Katakan saja,| Sistemnya agak memalukan, dan font-nya 
beberapa kali lebih kecil, (Bilang saja aku lucu. 


Mosaic tiba-tiba menyadari, (Oh. 


Sistemnya sedikit bersemangat, menunggu untuk 
mendengar gelombang cinta keduanya yang berbicara. 


Kemudian terlihat beberapa baris muncul kembali di kotak 
dialog. 


Saya lucu. 
Saya lucu. 
Saya lucu. 
Tulisan suci di tangan sistem hilang. 
Itu kamu! 


Mosaic berhenti, dan mengubahnya sesuai dengan kata- 
katanya. 


Kamu imut. 


Sistem membisikkan permintaan: (Tambahkan objek 
perbandingan lain? 


Misalnya, ini yang paling lucu di seluruh dunia, seratus kali 
lebih cantik daripada kelompok anak-anak air itu! 


Hasilnya, mosaik tegak muncul dan berkata: (Kamu lebih 
manis dari pada toilet. 


Sistem cub: [...] 


Anda dibandingkan dengan toilet, dan seluruh keluarga 
Anda dibandingkan dengan toilet! 


Ya, saya tidak bisa bicara lagi hari ini. 


Ketika dua petugas polisi yang senang keluar, dahi Kou Qiu 
sedikit berkeringat. Dia mengambil air di depan wastafel, 
mencuci keringat, dan membilas mulutnya lagi, sehingga 
pakaiannya rapi. 


Itu harus berdiri tak bergerak, masih mengingat. 
Hilang. Kou Giu mendorongnya. 
Petugas polisi harus berkata: "Ya." 


Mereka tidak menutupi, dan kembali ke kantor 
bergandengan tangan. Segera setelah saya kembali, orang- 
orang di departemen khusus menatap mereka.Mula-mula 
mereka bertemu dengan rekan pria mereka di kamar mandi 
dengan kesurupan dan menatap jari-jari mereka yang 
terjerat, seolah-olah mereka telah melihat hantu di siang 
hari. 


Ternyata itu benar. 


Ying Cun dengan jelas melihat tatapan mereka, dan 
menoleh ke samping, memainkan sehelai rambut lembut 
pria muda di tangannya, dan menyentuh bibir tipisnya, 
"Apa?" 


Tidak apa-apa. Orang-orang yang hadir menundukkan 
kepala dengan cepat. 


Kami belum pernah melihat kedua orang tuamu dengan 
bibir memerah dan air di mata mereka, sungguh. 


Kita pasti salah. 


Hanya Bai Miaomiao yang berkata, "Saudara Ying, jika Anda 
begitu terus terang, Anda harus mempertimbangkan 
suasana hati para penonton. Anjing-anjing tunggal itu 
dibutakan oleh mata yang berkedip-kedip?" 


Haruskah setoran jadi saya memikirkannya sedikit, 
mengambil seratus yuan dari sakunya dan menaruhnya di 
atas meja. 


Orang-orang di dalam ruangan: "Meong meong?" 
Apakah Kakek Mao ingin membeli begitu banyak dari kita? 


"Ayo beli kacamata hitam," kata Petugas Ying, "Kios di 
seberang, sepuluh yuan sepasang, Anda pilih. Setiap orang, 
satu, saya bayar tagihannya." 


Semua orang: "..." 
Tuhanku. 


Ini benar-benar interpretasi yang sempurna dari tiga 
karakter besar: tidak tahu malu. 
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Kantor khusus sangat terbuka. Keterbukaan semacam ini 
berasal dari kenyataan bahwa orang-orang dalam pelayanan 
telah melihat banyak pasang surut, dan lepas dari tangan 
maut, dan tidak lagi menganggap gender dan usia sebagai 
penghalang jalan cinta. 


Dalam menghadapi kehidupan, ini sebenarnya hanyalah 
hal-hal yang sepele. 


Mereka tidak dapat mencegah kedua jiwa untuk saling 
mendekat. 


Tapi ini tidak berarti bahwa mereka rela melihat kedua orang 
ini menunjukkan kasih sayang mereka di depan mereka 
tanpa henti. Terutama Ruan Xun, bisakah dia meletakkan 
pakaian di tangannya? Berhenti menciumnya, oke? ? 


Kita semua tahu bahwa petugas polisi Yingcunying baru saja 
lepas landas, tetapi haruskah Anda mengambil sosok bodoh 
yang Anda ambil dan meletakkannya di depan hidung 
Anda? 


Mungkinkah Anda benar-benar merasakan bau keringat itu 
harum? 


Jika seseorang benar-benar bertanya, Kou Qiu akan 
menggelengkan ekornya dan menjawabnya tanpa ragu- 
ragu: 


Harum! 


Kenapa tidak wangi? Aroma catnip begitu manis sampai 
gatal di hati kucing. Aku mau jilati bolak-balik! 


Pemuda sistem itu berkata: [Abba, hentikan sekarang, kamu 
harus mengatakannya. 


Ini semakin menyimpang. 


Kucing idiot itu perlahan-lahan melepaskan cakarnya, 
menghabiskan semua kendali dirinya, dan perlahan 
mendorong seragam di tangannya ke atas meja. Dia melihat 
dengan sedih ke punggung tangannya, dan setelah 
beberapa saat, dia perlahan-lahan menjulurkan ujung 
lidahnya dan mencicipi sisa-sisa kepalanya. 


Wah. 


Kucing yang tidak bisa dihisap dengan lancang seperti ikan 
asin. 


Departemen Layanan Khusus menemukan jejak mobil hitam 
di video pengawasan hari ini. Mereka berjalan dengan 
tenang di sepanjang rute, berspekulasi ke mana pihak lain 
akan pergi. Kou Qiu dan Ying Cun juga terpisah. Mereka 
mengendarai mobil mereka dan berjalan dari lokasi yang 
diperkirakan untuk mengunjungi tanpa jejak, tetapi tidak 
menemukan apa-apa. 


Saat dia kembali sendirian, langit sudah gelap. Awan tebal 
berkumpul di atas langit, menunjukkan warna kuning 
berpasir yang aneh, seolah badai besar akan datang. 


Kou Qiu memegang setir di satu tangan, melihat ke kaca 
spion, dan membuang mobil ke garasi. Dia memarkir mobil 
dengan mantap, lalu turun, berpikir sejenak, menoleh dan 
menutup jendela rapat-rapat. 


Suara angin di luar menjadi lebih keras, dan debu di tanah 
tertiup angin, dan kerikil kecil juga tergulung. Dia memasuki 
rumahnya melawan angin dan mengangkat matanya, tetapi 
tiba-tiba menyadari bahwa ada sesuatu yang salah. 


Kou Oiu meletakkan kuncinya. 


Dia melihat sekeliling, dan perabotan di rumah berada di 
tempat dia pergi ketika dia pergi, dan semuanya rapi dan 
rapi seperti sebelumnya, seolah tidak ada jejak siapa pun 
yang masuk. Tapi aura aslinya tertinggal, tapi samar-samar 
membuat orang merasa salah, seolah dihancurkan dengan 
kasar oleh beberapa senjata tajam, Kou Qiu ragu-ragu dan 
berjalan perlahan di sepanjang ruangan. 


Hal yang paling tidak nyaman adalah kamar tidurnya 
sendiri. Ada juga bingkai memanjat kucing berbulu di kamar 
tidur, sederet tujuh atau delapan kotak karton.Kou Qiu 
terdiam beberapa saat, lalu perlahan-lahan menarik daun 
yang menutupi bingkai panjat, dan mengeluarkan benda 
kecil gelap darinya. 


Itu adalah kamera tersembunyi. 


Dia menatap kamera sebentar, melemparkannya ke dalam 
kotak karton kedap udara dengan tegas, dan menoleh untuk 
melanjutkan pencarian. 


Ruan Xun lulus setelah pelatihan profesional. Dia memiliki 
naluri yang hampir tajam untuk pengintaian semacam ini. 
Tetapi untuk sesaat, dia menemukan sekelompok kecil 
kamera dari sudut, di dalam bingkai foto, dan di sudut 
lemari. Tujuh belas atau delapan , semua memasukkannya 
ke dalam kotak, yang membuat mereka merasa nyaman. 


Benar saja, saya datang ke pintu saya. 


Ini bukanlah hal yang aneh. Dengan benda penting di 
tangannya, akan mengejutkan jika gembong narkoba yang 
menerima berita itu tidak bergerak. 


Saya khawatir mereka telah menyerahkan seluruh rumah. 


Kou Qiu membenarkan bahwa tidak ada kamera di ruangan 
itu, lalu dia melompat pelan, melompat ke tempat tidur, dan 
mengguncang sosoknya lagi, berubah menjadi boneka 
kucing. Kucing boneka itu melompat dari kotak kertas di 
depan jendela dengan kedua kakinya berdekatan satu per 
satu, dan kemudian berjuang untuk masuk ke kotak kotoran 
yang ditempatkan di sudut untuk penanganan otomatis, 
mengangkat kedua cakar belakangnya, dan menendangnya 
dengan cepat. , Ditampar di tumpukan kotoran kucing. 


Setelah beberapa saat, dia mengeluarkan USB flash drive 
persegi panjang, memeriksanya seluruhnya, dan kemudian 
menggerakkan cakar depannya ke belakang dan dengan 
cepat menarik kembali kotoran kucing itu. 


Dia menjilat kaki berbulu seputih salju dengan puas, dan 
mengeong untuk waktu yang lama. 


Saya khawatir mereka yang menginginkan USB flash drive 
tidak bisa memikirkannya lagi.Hal yang mereka impikan 
tidak pernah dibawa oleh Kou Qiu, tetapi tetap tinggal di 
kotak kotoran, dan beberapa tidak punya waktu untuk itu. 
tangani itu Kotoran kucing itu berfermentasi bersama. 


Itu sangat membosankan! 


[...] Sistem berkata, |Abba, apakah Anda ingat apa yang 
baru saja Anda rencanakan? 


Kader tua Kou berhenti, dan diam-diam meletakkan cakar 
yang baru saja dia jilat ke tanah. 


Dia berkata: (Kamu belum melihat apa-apa. 


Sistem vagina dengan kejam mengeksposnya: (Abba, ini 
adalah realitas objektif, bahkan jika saya mengerahkan 
inisiatif subjektif saya, itu tidak dapat diubah. 


Anda tidak dapat berpura-pura buta, Anda juga tidak dapat 
menyembunyikan fakta bahwa Anda baru saja mengatur 
sampah dan menjilat kaki Anda. 


Kou Qiu: [...] 
Ya, bajingan ini sudah belajar menjadi seorang guru. 


"Di, Anda mendapat pesan telepon, tolong tangani tepat 
waktu!" 


Kou Maotuan melompat ke meja kopi, ragu-ragu, dan 
dengan hati-hati menyisihkan mikrofon dengan cakar 
berbulu, lalu menge-tweet kukunya untuk menekan tombol 
jawab. 


la menempatkan telinganya ke mikrofon dan mendengarkan 
dengan keras. 


Di dalam penuh angin dan kebisingan dari luar. 
"Huh ... tusuk ... Hah!" 


Dalam kebisingan yang begitu kacau, dia menegakkan 
telinganya dengan putus asa, dan hanya setelah itu dia bisa 
mendengar suara rendah. Suara itu sangat familiar, hampir 
saat dimasukkan ke daun telinga, membuat Mao Tuanzi 
gemetar. 


Murid Hailannya tiba-tiba membesar, diam-diam 
mengencangkan dirinya, mendengarkan dengan keras. 


"Axun " 


Pidato pria itu terputus-putus, bercampur dengan napas 
yang keras, "Axun, jangan katakan apa-apa, dengarkan saja 
aku." 


"Saya Zhong Liang." 
Zhong Liang? ! ! 
Bukankah sudah mati? 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, melengkungkan mikrofon 
dengan kepala berbulu, dan buru-buru memeluk mikrofon 
dengan erat dengan dua cakar depan yang pendek dan 
gemuk, dan mendengarkan dengan telinganya ke samping. 


"Aku belum mati," pria di ujung sana terdiam beberapa saat, 
lalu tersenyum singkat, "tapi, aku bukan diriku yang sama 
lagi." 


Suaranya tiba-tiba menjadi keras. 


"Axun, dengarkan aku! Aku tahu benda itu ada di 
tanganmu. Ini kentang panas, tapi jangan pernah kau 
serahkan ada hantu di departemen khusus! Kamu, berikan 
padaku dulu, aku mati, mereka tidak akan pernah 
meragukanku lagi ... " 


"Sampai jumpa di tempat lama padajam 12 malam ini." 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, dan pesannya sudah 
selesai. 


Kou Qiu menggelengkan ekornya yang panjang dan halus, 
berjongkok di atas meja kopi, menggantung kepalanya yang 


bulat sambil berpikir sejenak. Dia bertanya: (Azai, siapa 
bajingan di dunia ini? 


[...] Sistem tidak segera menjawab. 


IDimengerti,) Kader tua Kou perlahan menyipitkan matanya, 
(Saat ini, dia belum punya waktu untuk bermain secara 
resmi. 


Dia mengklik tombol putar ulang dengan sekejap alas 
dagingnya, dan mendengarkan pesan itu lagi. 


Seorang mitra yang telah hidup kembali. 
Saya ingin dokumen itu. 


Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, itu tampak 
seperti bola meriam berlapis gula yang dilemparkan oleh 
kaum borjuasi, mencoba mengguncang pencapaian besar 
revolusioner darinya. 


Kou Qiu membasahi kaki kucing itu di dalam cangkir teh, 
merendamnya dengan tenang sebentar, lalu menariknya 
keluar dan menggosokkannya ke karpet. 


Dia adalah kucing baik yang suka kebersihan. 


Ada suara parkir di luar pintu, dan Kou Qiu segera bergegas 
ke ambang jendela, melemparkan ekornya, dan melirik. 


Catnip rumahnya membuka pintu mobil dan membungkuk 
dan keluar dari mobil. Punggungnya lurus, bibirnya 
mengerucut, dan kedua kaki superiornya yang panjang 
telah berubah dari terlipat menjadi tidak dilipat Efek 
visualnya seperti bom tanpa asap yang menyala diam-diam 
di tanah ini. 


Petugas polisi itu membanting pintu mobil dan kemudian 
mengangkat matanya, dan menatap tajam ke arah rambut 
pangsit di ambang jendela, yang menatapnya tanpa 
berkedip. 


Meong. 


Kou Oiu tanpa sadar berteriak padanya dengan lembut, dan 
cakarnya jatuh ke kaca, menatap dengan penuh semangat. 


Petugas Ying mengaitkan bibirnya dan membuka tangannya 
ke arahnya. Kou Maogiu menggigit pegangan jendela dan 
membuka jendela, perlahan-lahan dia menyandarkan tubuh 
bulatnya keluar jendela, melompat dengan akurat dan 
mendarat di pohon. 


Itu membuat lompatan kedua dari pohon dan berdiri di 
punggungnya, seperti petasan kecil, jatuh ke pelukan pria 
itu dengan akurat. Tikar dengan lembut menempel di wajah 
pria itu, dan mulutnya yang basah mendekat, mencium 
mulut Yingcun, dan mengambil seteguk besar dengan rasa 
puas. 


Petugas Ying memeluknya dengan tangan penuh, 
memegang kedua cakar depannya seolah-olah menggoda 
seorang anak, dan mencubit dua bantalan daging merah 
muda di ujung jarinya, dan paku runcing di kepalanya 
hancur. Ketika dia keluar, dia bertanya dengan suara rendah 
, "Pergi ke saya?" 


Kucing boneka di lengannya menjulurkan lidahnya dan 
menjilat hidung kecilnya yang basah, dan berteriak dengan 
suara yang panjang dan panjang. 


"Meong sada I 


BAIK. 


Saya tidak bisa melepaskan catnip malam ini. Pasangan 
saya bilang dia ingin bertemu saya di tengah malam. 


Sayang sekali aku tidak ingin melihatnya sama sekali. 


Setelah memasuki ruangan, Kou Qiu mengulurkan cakarnya 
untuk membiarkannya mandi. Pria itu mencubit keempat 
cakarnya yang berbulu dan menampar shower gel susu dan 
membersihkannya dengan hati-hati satu per satu. Kou Oiu 
awalnya ingin dia memotong kukunya, agar tidak 
menggaruknya secara tidak sengaja, tetapi petugas polisi 
dengan lembut mencium kukunya dan berkata, "Jika kamu 
memotongnya, kamu akan merasa tidak nyaman." 


Dia mengeringkan cakarnya yang berbulu, sehingga 
bulunya menjadi halus, lalu mengubur hidungnya. 


"Bau susu." 


Kalimat ini sangat memuaskan. Kader veteran Kou 
memandangnya dan merasa bahwa kekasihnya sepertinya 
berubah menjadi budak kucing. 


Meskipun yang satu kecanduan kucing dan yang lainnya 
kecanduan catnip, bisnis ini perlu dilakukan. Ying Cun 
menyuntiknya dengan kekuatan iblis, dan Kou Oiu berubah 
dari bentuk kucing ke bentuk manusia lagi, tetapi dia tidak 
membawa pakaian apapun, dan tiba-tiba berubah. Dia 
tertiup angin ke seluruh tubuhnya, dan reaksi pertamanya 
adalah berteriak dingin. 


Ying Cun sibuk meletakkan selimut yang telah disiapkan 
padanya, dan melihatnya duduk dengan selimut pingsan, 
bahkan sudut matanya memerah, seolah-olah dia baru saja 
menyedot dirinya sendiri, dan secara tidak sengaja 
menyedot terlalu banyak. 


Petugas polisi mengawasi, dan pikiran berantakan di 
hatinya mulai tumbuh satu demi satu, seperti ujung rebung 
yang mencuat setelah hujan. 


Kader veteran Kou mencoba memberitahunya tentang pesan 
Zhong Liang, tetapi sebelum dia bisa mengucapkan kata- 
kata baik, Petugas Ying sudah melepas mantelnya, 
membuka kancing bajunya, dan masuk ke selimut. 


Kou Qiu: "... apa yang kamu lakukan?" 


Wajah Ying Cun berubah dan tetap tidak berubah, bahkan 
tanpa mengedipkan matanya, dia berkata dengan jujur: 
"Aku kedinginan." 


Kou Oiu harus menahan nafasnya yang terluka dan pindah 
ke tepi. 


Tapi begitu dia bergerak seperti ini, Petugas Ying juga 
pindah bersamanya, dan tergantung di dekatnya. 


Kou Qiu menyusut tanpa sadar dan menggigil saat 
aromanya menyebar ke udara seolah mati-matian. 


"Merayu..." 


Petugas Ying menjilat bibirnya dan bertanya, "Tidak 
nyaman?" 


Nyaman. 
Terlalu nyaman. 


Tangan anak kucing itu gemetar, gemetar tak terkendali di 
selimut, memegang selimut erat-erat, menggigit sudut 
mulutnya, nyaris tidak bisa mengendalikan telinga dan 
ekornya. 


Mari bicara tentang bisnis! 


Ying Ying sama sekali tidak memikirkan urusan bisnis. 
Pikirannya dipenuhi badai matahari dan sup rebusan. Dia 
menatap rekan kecil di depannya dengan mata serius, 
perlahan mengangkat sudut selimut. 


"Biar aku periksa," bisiknya, "apakah ekor berbulu itu sudah 
keluar?" 


Awalnya tidak keluar. 


Tetapi ketika dia benar-benar menguasai bagian wilayah itu, 
beberapa telinganya mendorong kepalanya keluar dari 
rambut hitamnya dengan takut-takut, dan dia tiba-tiba 
berguncang, seperti jamur kecil yang telah basah kuyup 
karena hujan, mengeras dan meluruskan. 


Lurus dan lurus. 


Kou Qiu menepuk wajahnya dengan cakar, mencoba 
mengembalikan plot yang rusak, "Katakan bisnis!" 


Petugas polisi harus berkata: "Ini bisnisnya." 


Dia masuk ke dalam selimut secara menyeluruh, mengubah 
keduanya menjadi tanaman yang bersandar satu sama lain 
dan memanjat ke atas. Embunnya bergetar satu sama lain, 
dan mereka semua ditaburi dan disedot satu per satu. 


Sangat bagus bahwa anak sistem mencubit jari mereka. 


Matahari bersinar malam ini, dan hujan deras menjadi cerah 
malam ini. Suasana hatinya berangsur-angsur menjadi lebih 
cerah. 


Ketika hujan reda, sistem memberi tahu tuan rumah dengan 
memalukan bahwa mozaik itu berjalan perlahan. 


[Kali ini di jalan yang benar,) Dikatakan bahwa ada 
kegembiraan dalam kata-kata, (Akhirnya tidak 
membandingkan saya dengan toilet! 


Ayah Kou langsung penasaran. 


Dia bertanya lagi dan lagi, dan sistem perlahan-lahan 
mengatakan kisah cinta Mosaic. 


(Dikatakan bahwa itu adalah mosaik yang indah. 
Kou Qiu: (??? 
Bukankah ini hanya membanggakan diri sendiri? 


(Karena aku imut ...| Sistem malu untuk mengungkap 
jawabannya. 


Ayah Old Kou hampir terguling dari tempat tidur karena 
kisah cinta yang bersahaja ini. 


Sistem ini masih didedikasikan untuk memelihara: (Menurut 
saya, sistem ini jauh lebih baik daripada ayah saya! 


Kou Qiu: |... 


Dia terdiam sesaat, dan bertanya dengan susah payah, 
(Apakah kamu yakin? 


Bukankah itu cukup kuat? 
Ini bahkan lebih tak tertahankan, oke! 


Sistem berkata: (la juga bertanya, apakah Anda memiliki 
korek api! 


Kader tua Kou menuangkan air dingin, (Kalian berdua 
adalah data, kalian tidak bisa merokok, dan kalian tidak bisa 
menggunakan korek api. 


Sistem cub berpura-pura tidak mendengar, dan terus 
berkata pada dirinya sendiri: (Saya berkata tidak, dan 
kemudian bertanya kepada saya, bagaimana Anda 
menyalakan hati saya? 


Kader tua Kou: [...] 
Dingin sekali. 


Sistem cub menutupi wajahnya, dan setelah beberapa lama 
dia berkata dengan malu: [... Ini sangat manis. 


Kou Qiu hampir berlutut padanya. 


Manisnya sistem ini sudah lama terasa manis. Sampai Kou 
Oiu mengantuk, dia tidak tahu apa-apa saat mendengar 
suara di benaknya: (Hee hee. 


Rasa kantuk berhasil ditakuti, kader tua Kou duduk, 
perubahan-perubahan kehidupan tampaknya menjadi 
tangan pribadi. Ayah tua yang menikahi putranya. 


Dia melirik waktu, jam sepuluh malam. 

Petugas polisi Ying di sampingnya memeluknya dengan 
tangan yang kokoh dan halus, dan tiba-tiba berkata, 
"Mengapa kamu bangun?" 


Kou Oiu hanya tahu bahwa dia tidak tidur ketika dia harus 
menyelamatkan. 


Dia berbicara tentang pesan itu. 


Ying Cun membuka matanya sepenuhnya, dan tidak ada 
rasa kantuk. Matanya yang hitam menatap langit-langit, dan 
dia berkata sebentar, "Teman kecil, aku tidak ingin 
mengatakan itu." 


Kou Oiu berkata: "Saya mengerti." 


Kepercayaan Ruan Xun pada Zhong Liang hampir kokoh dan 
tidak bisa digoyahkan sama sekali. Setelah mengambil alih 
tubuh ini, Kou Qiu tidak ingin bertentangan dengan 
keinginan Ruan Xun, jadi dia menyimpan flash drive USB di 
rumahnya, bersiap untuk menemukan waktu yang tepat 
untuk membalas dendam Zhong Liang. Rilis ini telah 
dilakukan hingga hari ini.. 


Tapi Zhong Liang tidak pernah mati. 


Petugas Ying terdiam beberapa saat, mengangkat 
tangannya dan menatap anaknya. 


"Apakah itu akan menyedihkan?" 

Kou Qiu mengatakan yang sebenarnya: "Saya tidak akan." 
Tapi Ruan Xunhui. 

"Bagaimana dengan hal-hal?" 

Kou Oiu berkata: "Lihat sekarang?" 

Petugas polisi itu mengangguk. 


Kader tua Kou berdiri dan membawanya ke kotak kotoran di 
tengah malam. Melihat boneka kucing dari kotoran kucing 
tebal dengan tiga pesawat dan dua pesawat untuk menggali 
USB flash drive, ekspresi Petugas Ying sangat luar biasa, 
orang-orang yang selalu dingin sedikit tercengang saat ini, 


mata hitam menatap anak kucing itu untuk untuk waktu 
yang lama, dan kemudian Mencengangkan. 


"Tidak heran mereka tidak bisa menemukannya." 


Kucing boneka itu berjongkok di tanah, menggoyangkan 
ekor berbulu besarnya dengan menahan diri, dan berteriak 
pelan padanya. 


Tidak perlu memuji saya, inilah yang harus dilakukan 
penerus sosialis kita. 


Tentu saja, jika Anda bersikeras untuk memuji, saya tidak 
bisa berbuat apa-apa. Mengapa tidak memberi saya hadiah 
karena telah menyedot Anda besok. 


Yingcun mengambil flash drive USB di tangannya, lalu 
mengambil kucing itu. Sebuah kuncup halus muncul dari 
ujung jarinya, dan mata biru dari boneka kucing yang 
dilihatnya tiba-tiba menyala, dan dia dengan cepat 
membawanya keluar dengan cakarnya, dan kemudian 
memakai gigi dan menggerogoti dengan keras. 


Kembali, kata Ying Cun, menyentuh perut putih lembut anak 
kucing itu. 


"Malam ini ... Masih ada janji untuk pergi." 


Tidak ada suara di bengkel di tengah malam. Lampu jalan 
gelap, seperti pupil samar binatang yang mengintai di 
malam hari, diam-diam membuka mulutnya, menunggu 
mangsa yang pusing mencebur dan menelannya utuh. 


Zhong Liang juga akrab dengan tempat ini, menemukan 
meja yang ditinggalkan dan duduk, dan melihatnya dalam- 
dalam. 


Ini adalah pangkalan yang ditemukan Ruan Xun secara 
tidak sengaja saat itu. Mereka dekat dengan rumah masing- 
masing, dan mereka sering berlatih di sini, saling 
berpelukan preman, samsak tinju, dan tas tinju. 


Ruan Xun sangat teritorial, dan dia terutama menyukai 
tempat di mana ada begitu banyak kotak dan tempat 
berdiri. Dia lebih suka tempat ini, Zhong Liang 
mengikutinya, menggurui tempat ini lagi dan lagi. 


Hari ini, saya belum pernah ke sini selama beberapa bulan. 


Dia mengusap jarinya di atas meja dan tiba-tiba tertawa 
kecil. 


Telepon bergetar tanpa suara, Zhong Liang mengangkatnya, 
dan beberapa orang di layar bertanya: (Saudara Zhong, 
haruskah kita datang dan membawa orang itu? 


Zhong Liang menyembunyikan senyumnya. Dia 
mengerutkan bibirnya dan menjawab: (Tidak, tetaplah di 
tempat itu. 


(Tapi polisi kecil | 


[Tidak mungkin. Zhong Liang menjawab, Dia jauh lebih baik 
dari yang kamu kira. Selain itu, saat ini ada petugas polisi 
yang hilang, dan akan menarik perhatian catatan ini kepada 
kami. 


Pemula tinggal tidak jauh, Zhong Liang perlahan berdiri 
tegak, dan melihat ke arah pintu masuk. 


Waktu semakin dekat dan dekat. 


Dia mengangkat tangannya dan melirik, tangan di 
pergelangan tangannya sudah hampir pukul dua belas. 


Sosok yang dikenalnya melompati tembok, membanting 
tangannya ke atas, dan melompat dari tembok yang tinggi. 
Dia masih memegang Dao Hanguang di tangannya, dan 
mengguncangnya dengan waspada ke arah Zhong Liang. 


Zhong Liang menggerakkan bibirnya, membiarkan bilah 
tajamnya menyentuh lehernya, dan kemudian berteriak, 
"Axun!" 


Pria itu sepertinya melihat wajahnya dengan jelas, pertama 
melangkah mundur dalam ketidakpercayaan, dan segera 
melepaskan kekuatannya. Pedang itu jatuh ke tanah dengan 
kerang, dan Ruan Xun mengambil senter dan memeriksa 
wajahnya lagi. 


Zhong Liang tetap tidak bergerak dan membiarkan dia 
melihatnya. 


"Jam tua ..." Setelah beberapa lama, orang berbakat itu 
berkata dengan suara rendah, "Apakah ini benar-benar jam 
tua?" 


Tekanan di tenggorokan benar-benar lega, Zhong Liang 
menatapnya dan berkata, "Bagaimana saya bisa berbohong 
kepada Anda." 


Dia menepuk bahu pemuda itu. 


"Axun, dalam beberapa bulan terakhir ... kamu telah 
menderita." 


Mengapa kamu tidak kembali! Ruan Xun masih memiliki 
temperamen lamanya, mengerutkan kening, dan bertanya, 
Tahukah kamu, tahukah kamu! Aku 


Dia sepertinya tidak bisa berbicara lagi, menggigit bibir, dan 
meninju dada Zhong Liang. Hati Zhong Liang benar-benar 


tenang, mengetahui bahwa Ruan Xun masih Ruan Xun yang 
sama, dan Ruan Xun yang sangat mempercayainya dan 
tidak meragukannya, penjaga sebelumnya juga menghilang 
sedikit. Dia memegang tangan mantan rekannya, tersenyum 
pahit, dan berkata, "Axun, kamu masih belum mengerti. Aku 
tidak ingin kembali, tapi aku tidak bisa." 


Tangannya menepuk punggung Ruan Xun lagi, dan pemuda 
itu tampak membeku, tidak bergerak. 


"Tidak bisa kembali?" Dia bertanya dengan suara bodoh, 
"Apa artinya ini?" 


Zhong Liang tidak mengatakan apapun sampai mati. Dia 
hanya mengangkat tangannya dan menggelengkan 
kepalanya lagi. 


Arti dari ini sudah cukup untuk dipahami oleh Ruan Xun. 


Keduanya tidak punya banyak waktu untuk menghidupkan 
kembali masa lalu. Zhong Liang dengan cepat mengetuk ke 
samping dan berkata bahwa dia menginginkan USB flash 
drive, yang sangat penting untuk rencananya untuk kembali 
dari pergantian permainan. Dia menatap mantan rekannya 
dan berkata, "Axun, apakah kamu percaya padaku?" 


Mata kader tua Kou bersinar dengan tekad, dan dia 
menepuk bahunya dengan kuat. 


"Saya percaya," katanya, "Tentu saja saya percaya." 


Dia mengeluarkan USB flash drive dan meletakkannya 
langsung di tangan Zhong Liang. Dia juga melihat langsung 
ke pihak lain, seolah-olah dia memiliki seribu kata di 
tenggorokannya, tetapi dia hanya mengatakan satu kalimat, 
"Kembalilah dan lihat aku dengan baik." 


Mata Zhong Liang merah, dan dia mengangguk padanya. 


Anak laki-laki dari sistem menonton adegan itu dengan 
diam-diam, dan berkata dalam hatinya: Itu semua raja film. 


Layak memiliki sosok Oscar. 


Kou Qiu memperhatikan Zhong Liangyuan pergi setelah 
pertemuan teman-teman lama yang menyentuh ini. Ketika 
Zhong Liang pergi sepenuhnya, ketika dia kembali ke 
rumah, hal pertama yang dia lakukan adalah mencabut 
rumput di pakaiannya, dan ekor berbulu lebatnya keluar, 
menjulurkan kepalanya dari ikat pinggangnya. 


"Biarkan aku menjilatmu," kader tua Kou berkata dengan 
penuh semangat, "Biarkan aku menjilatmu?" 


Petugas Ying yang muncul dalam bentuk aslinya: "..." 


Diam-diam ia mengangkat rimpang, dan segera mendengar 
anak kucingnya bersorak kegirangan, tiba-tiba membuka 
mulutnya, menahannya dari atas ke bawah, dijilat begitu 
basah, dan air menetes keluar. 


Catnip! 
Wujud asli!!! 


Harus menyimpan daun yang telah menjadi lebih berat 
dalam sekejap: "..." 


Tiba-tiba ia mendapat firasat yang tidak menyenangkan 
bahwa ia akan ditelan oleh pasangan kecilnya. 


Bab 85 Catnip sangat enak untuk dihisap 


Bab 85 Catnip sangat enak untuk dihisap (10) 
Sistem berkata: [Anda luangkan waktu sebentar! 


Itu ayahnya, bagaimana dia bisa memecahkannya jika dia 
menelannya!! 


Kou Qiu menjilat ujung lidahnya, dan menjilat catnip di 
depannya yang basah. Setelah dia menahannya, giginya 
terangkat, dan dengan enggan dia menarik lidahnya 
kembali. Dia melihat dengan penuh semangat pada bilah 
rumput di depannya, mengguncang ekor besarnya, menelan 
ludahnya, dan mengalihkan pandangannya dengan susah 
payah untuk waktu yang lama, dengan jujur mengatakan: 
"Saya tidak memakannya. 


Sistem cub: [...] 
Maaf, tapi itu tidak meyakinkan. 


Mungkin Anda belum pernah melihat simpul apel yang telah 
Anda linting? 


Ying Cun menyeka daunnya sendiri dengan rimpang, tiba- 
tiba menunjukkan sedikit ketidaksukaan dengan wajah 
zamrud. 


"Aku tidak memakannya," anak kucing itu masih 
menjelaskan dengan blak-blakan, "Aku akan mencobanya." 


Benar-benar rasakan. 


Sistem berkata: (Jika Anda benar-benar makan, Anda tidak 
perlu menyerang. 


Kou Qiu melambaikan ekornya dengan lebih gembira, dan 
diam-diam memutuskan bahwa dia akan mulai menanam 
beberapa pot catnip hari ini. 


Halaman penuh tanaman! 


Petugas polisi harus berubah menjadi bentuk manusia, dan 
pertama-tama pergi ke kamar mandi untuk membersihkan 
air liur di tubuhnya yang telah dikotori oleh anak kucing. Dia 
menyeka rambutnya yang basah dan keluar dan berjalan ke 
pasangan kecil itu, hanya untuk menemukan bahwa dia 
mengibaskan ekornya dan mencari di Taobao yang maha 
kuasa, menambahkan seikat biji catnip ke kereta belanja. 


Ying Cun terdiam sesaat dan bertanya, "Kamu ingin 
menanam catnip?" 


Kou Qiu masih memetik benih, dan berkata tanpa 
mengangkat kepala, "Ya." 


la bersiap untuk menumbuhkan jatah sendiri, mandiri, dan 
bekerja keras, yang sangat sejalan dengan karakter yang 
harus dimiliki oleh seorang penerus sosialis. 


Petugas Ying duduk di seberangnya, merasa agak rumit. 


Apakah ini bersiap untuk meninggalkannya dan 
memanjakan catnip lainnya? 


Hampir tidak mungkin untuk tidur bahkan ketika saya 
sedang cemas. 


Petugas Ying membalikkan tempat tidur dengan cemas 
sepanjang malam, tetapi kader tua Kou tidak 
memperhatikan apa pun. Setelah memesan, dia berteriak 
dan jatuh ke tempat tidur. Karena dia mengisap terlalu 
banyak, dia kehabisan energi dan tertidur setelah sebentar. 


Ying Cun dibiarkan berbalik, dan akhirnya menyaksikan 
rekan kecil di sebelahnya tertidur, dan dia duduk kembali. 


Dia menyalakan lampu samping tempat tidur, mengambil 
ponsel Kou Oiu, dan menekan jari Cat Cub untuk membuka 
kunci tanpa suara. 


Klik untuk membuka Taobao. 
Masuk ke proses pengembalian dana. 


Pemilik toko baru saja menerima daftar yang sangat besar 
ini. Seseorang membeli ribuan biji catnip segera setelah dia 
membelinya. Dia merasa nyaman pada awalnya, tetapi 
sebelum dia begadang untuk berkemas, dia melihat layar 
berkedip. Pelanggan yang saya minta pengembalian dana 
sebelum pengiriman. 


(Layanan Pelanggan: Halo, mengapa Anda menginginkan 
pengembalian dana? 


Tangan yang harus diselamatkan berhenti di udara, lalu 
memukul: (Saya khawatir kucing saya tidak menyukainya. 


(Layanan Pelanggan: Halo, situasi ini relatif jarang. 
Sebagian besar kucing memiliki reaksi yang kuat terhadap 
catnip yang merupakan satu-satunya senjata ajaib untuk 
membahagiakan pemiliknya, terutama catnip di toko kami 
yang memiliki bau yang menyengat, yang dijamin dapat 
memberikan rangsangan yang kuat pada kucing, sehingga 
tidak dapat menempatkan itu turun — | 


Saya masih menyukainya, dan Petugas Ying merasa lebih 
kesal. 


Apa yang akan kamu lakukan, apakah kamu dengan berani 
mengambil kucing? 


Dia menggerakkan jari-jarinya dan berkata dengan 
sederhana dan rapi: [Saya ingin mengembalikan pesanan. 


Layanan pelanggan masih berjuang untuk: (Anda benar- 
benar tidak memikirkannya lagi? Catnip saya | 


Pikirkan tentang hantu! 
Saya tidak mau! 


Apa pendapat Anda tentang hal semacam ini yang setara 
dengan  cuckolding diri Anda sendiri! Meskipun 
kemungkinannya sangat rendah, selama bertahun-tahun, 
hanya satu dari mereka yang telah mengembangkan 
kebijaksanaan spiritual, tetapi jika yang dibeli kembali 
menjadi dimurnikan! 


Bukankah dia dianiaya? 


Petugas Ying hampir merentangkan cabang dan daun untuk 
menggaruk dinding, dan memandang anak kucing yang 
bernapas dengan teratur di sebelahnya, dia mengertakkan 
gigi dan berhenti. Ekspresinya lebih jelas, sangat tegas, dan 
ringkas: (Kembalikan pesanan. 


Layanan pelanggan melihat bahwa dia tidak bisa 
memindahkannya, jadi dia harus setuju dengan penyesalan. 
Ying Cun dengan tenang memegang telepon sampai dia 
melihat bahwa proses pengembalian uang telah selesai dan 
uang itu dikembalikan ke rekeningnya lagi, lalu dia santai 
dan meletakkan teleponnya kembali ke tempatnya. 


Dia setengah bersandar di tubuh Kou Qiu, dia tidak tahu apa 
yang dia pikirkan, dia tiba-tiba tersenyum, dan 
mengulurkan tangan dan menyentuh hidung pasangan 
kecilnya. 


"Kamu masih tidak berpikir itu cukup untuk menghisap?" 


Anak kucing sedang tidur, ketika dia mencium bau 
napasnya, ekor berbulu keluarnya setengah jalan dan 
menggelengkan wajahnya. 


Ying Cun memeluk ekornya yang besar dan halus, 
membantunya merapikan rambut dengan tangannya. 
Rambutnya seperti berjemur di bawah sinar matahari, dan 
ujung hidungnya penuh dengan aroma hangat dan kering 
sinar matahari, seandainya aku bisa mengubur seluruh 
wajah di dalamnya. 


"Jelas, saya tidak bisa memakannya sekarang." 
"Benar-benar serakah." 


Dia menundukkan kepalanya dan mencium pipi 
pasangannya. Hangat dan lembab, karena shower gel yang 
baru diganti, tercium bau susu di sekujur tubuh. 


Petugas polisi diam-diam muncul. 


Dia bukan orang setengah hati seperti Kou Qiu yang hanya 
menjadi orang baik selama puluhan tahun, dia memiliki 
kekuatan iblis yang besar. Setelah berubah menjadi bentuk 
aslinya, dia menggunakan latihan untuk memotong 
beberapa cabang dan memasukkannya ke dalam air. 
Cabang dan daunnya berwarna hijau dan biru kehijauan, 
dan diletakkan di ambang jendela, bercahaya dengan 
semacam cahaya bercahaya, seolah-olah diukir dari batu 
giok jasper. 


Setelah Kou Qiu bangun keesokan harinya, dia melihatnya 
pada pandangan pertama. 


Sebelum benar-benar bangun, dia menyeret langkahnya 
langsung ke ambang jendela, pertama-tama menciumnya 
dari atas ke bawah dengan hidungnya, dan setelah 
memastikan bahwa itu memang bau kekasih yang sudah 
dikenalnya, dia langsung menjilat mulutnya., Menge-tweet, 
menyapa itu dalam keadaan semi-psikedelik, "Pagi." 


"Pagi." 
Suara itu datang dari belakang. 


Kader veteran Kou terkejut dan berbalik untuk melihat 
sekeliling, hanya untuk menemukan bahwa Petugas Ying 
berdiri di belakangnya dengan senyuman. Dia sangat 
ketakutan sehingga rambut di tubuhnya hampir meledak. 


"Tidak..." 


Anak kucing itu tertegun, matanya membelalak ke 
sekeliling. 


"Itu aku," kata Ying Cun, "Aku akan keluar dan bermain 
denganmu." 


Nah, itu untuk bersenang-senang. 


Kou Qiu bereaksi, mengerutkan kening, dan bertanya, 
"Apakah sakit?" 


Petugas polisi itu tertawa dan mengusap rambutnya. 


Tidak sakit. Dia berbisik pelan, Aku baik-baik saja, tidak apa- 
apa. 


Saat itulah Kou Qiu rileks, dan bersandar di ambang jendela 
lagi, menatap batang catnip di dalam air. 


"Kapan itu akan berhasil?" 


"Angkat dulu," kata Petugas Ying, "Anda bisa pindah ke 
tanah dalam beberapa hari." 


Kader tua Kou mengamati cabang-cabang hijau dan 
dedaunan yang bergoyang mengikuti angin, menyedihkan 
dan rapuh, kurus, seolah-olah bisa dipatahkan dengan satu 
lipatan. Dengan segala macam perasaan di hatinya, dia tiba- 
tiba teringat Xia Xinji di dunia pertama, kasihan dan 
tertekan, dan segera membuat pernyataan yang berani, 
"Jangan khawatir, saya pasti akan membesarkanmu dengan 
baik." 


Tiba-tiba, mata Ying Cun yang terangkat menjadi sangat 
tidak terduga. Setelah sekian lama, dia mengerutkan 
bibirnya dan berkata, "Oke." 


Yang terbaik adalah menaikkannya sedikit lebih baik. 


Jika tidak, bagaimana saya bisa bermain dengan Anda 
"baik"? 


Kou Qiu sangat prihatin dengan cabang dan daun tipis ini. 
Dia akan memeriksanya sebentar lagi. Untuk menentukan 
pertumbuhannya, dia bahkan membeli monitor dan 
mengaitkannya langsung ke aplikasi seluler. Selama periode 
intermiten resmi bisnis, dia menyodok ponselnya dan 
memperhatikan dengan seksama seperti apa catnip itu. 


Kalaupun ada daun ekstra, itu bisa membuatnya bahagia 
untuk waktu yang lama. 


Anehnya, petugas Ying, yang dulu gampang cemburu, 
hanya diam saat ini, dan sesekali membantu dengan 
bantuan, tidak bermaksud cemburu sama sekali. 


Melacak keberadaan mobil hitam itu membuahkan hasil, 
dan akhirnya mengejar sebuah bangunan tempat tinggal 


tua. Penghuni bangunan sebagian besar merupakan rumah 
kontrakan kelompok, banyak orang yang bolak-balik, dan 
mobilitas yang terlalu tinggi sehingga sulit untuk 
melakukan pengecekan. Kendaraan itu diparkir dengan hati- 
hati. Diparkir di sudut yang tidak mudah ditemukan dua 
blok jauhnya. Jika bukan karena personel dari departemen 
khusus mengikuti orang-orang di dalam kendaraan 
sepanjang jalan, mereka tidak akan bisa untuk 
menemukannya untuk saat ini. Gedung tempat saya tinggal. 


Apakah ini anjingnya? Orang-orang dari Departemen 
Informasi menunjukkan kepada mereka foto-foto yang 
diambil secara diam-diam, Sepertinya mereka cukup 
manusiawi. 


Kou Qiu mengikuti kepalanya dan menatapnya, dan 
langsung tertegun. 


Kenapa anjing ini? 


Petugas polisi memiliki ingatan yang sangat baik dan 
berkata, "Saya telah melihatnya." 


"Ya," kata Kou Giuna, "Itu yang awalnya dibesarkan oleh 
tetangga..." 


Hanya ketika saya memikirkannya, saya merasa salah. 
Tetangga itu tidak terlalu sering muncul di hari-hari biasa, 
tapi sepertinya dia selalu bepergian, dan anjing yang dia 
pelihara tiba-tiba tidak ada. Selain itu, mereka pindah, 
tepatnya sebelum bulan Maret. 


Persis saat pemboman itu terjadi. 


Membandingkan dua informasi ini, kulit kepala kader 
veteran Kou sedikit mati rasa. Dia belum mengklarifikasi 
hubungan antara anjing itu dan kasus pembunuhan, tetapi 


di dalam hatinya, dia membuat tanda tanya besar antara 
Zhong Liang dan tetangga lamanya. 


Tiba-tiba ada suara keras di luar, dan Bai Miaomiao tidak 
bisa menahan nafas dan berkata, "Di sini lagi." 


Kou Oiu berdiri di dekat jendela dan melihat ke bawah, 
memang orang tua Meng Xiaoshan yang muncul di depan 
pintu lagi. 


Dia berkata: "Bukankah itu rukun dengan sekolah?" 


"Tapi sekarang aku tahu bahwa murid mereka mungkin 
bukan pembunuhnya. Di mana sekolah bersedia membayar 
begitu banyak uang ..." Bai Miaomiao juga berdiri di 
sampingnya, melihat ke bawah bersama, melihatnya dari 
kejauhan. Paruh baya seorang wanita berbaring dan 
bertabur di bawah bujukan beberapa petugas polisi, seolah- 
olah mengambil tempat ini sebagai halaman rumahnya 
sendiri, dan dia akan melepas jaketnya dan tinggal di sini. 


Mereka tidak menginginkan apapun kecuali uang, Bai 
Miaomiao tersenyum pahit. Mereka tidak ingin tahu siapa 
pembunuhnya. Mereka datang lagi dan lagi, hanya ingin 
sekolah membayar mereka uang. Tapi kasusnya tidak 
terpecahkan. , dari mana asalnya? uang? " 


Dia mendesah pelan sambil memegang cangkir teh. Dia 
tidak tahu apakah pejabat publik yang bekerja lembur hari 
ini untuk menangani masalah ini atau Meng Xiaoshan yang 
telah dimakamkan di Huangguan. 


Orang tua Meng Xiaoshan ada di sini, dan neneknya juga 
ada di sini. Ibu Meng Xiaoshan tampaknya berpikir bahwa 
memiliki orang lanjut usia dengan masalah mental sebagai 
anggotanya sendiri dapat membentuk pukulan yang lebih 
efektif. Dia meraih lengan lelaki tua itu dan tidak 


melepaskannya. Begitu beberapa tangan polisi wanita 
menyentuhnya dan mencoba menariknya, dia mendengar 
bahwa dia digigit ular berbisa dan berteriak: "Apa yang 
kamu lakukan? Anda memukul orang tua itu? " 


Tidak ada yang berani menanggung kejahatan ini. Enam 
atau tujuh orang mengelilinginya, tetapi mereka tidak bisa 
berbuat apa-apa. Ada sekeranjang barang bagus. Janji untuk 
menyelesaikan kasus ini sesegera mungkin mungkin telah 
dibuat beberapa kali, tetapi ibu Meng Xiaoshan menatap 
matanya dan mencibir: "Saya tidak peduli dengan mereka 
yang tidak berguna dan tidak mengerti. Saya hanya 
bertanya, anak perempuan saya sudah meninggal. 
Bagaimana dengan uangnya? Bukankah seharusnya mereka 
memberi saya uang ketika orang sebesar itu meninggal di 
tangan mereka? " 


Kepala polisi wanita akan menjadi besar, dan dia sama 
sekali tidak peduli padanya, membiarkannya terus bermain- 
main di halaman. Kadang-kadang, dia berteriak dengan 
suara serak, dan dia mengeluarkan segelas air untuk 
melembabkan tenggorokannya, lalu meletakkan lelaki tua 
itu di tempat yang teduh, memindahkan kursi, menuangkan 
air, dan membaringkannya. 


Ibu Meng Xiaoshan berteriak sepanjang pagi, dan dia mulai 
merasa malu saat melihat tidak ada yang merawatnya. 
Sekarang perlahan-lahan mendekati musim panas, dan 
matahari sangat terik, Dia sudah lama berbaring di tanah, 
dan seluruh tanah seperti oven besar, memaksanya untuk 
duduk perlahan. 


Orang tua itu tidak mengerti apa-apa, jadi dia berdiri di 
samping dan menatapnya dengan bingung. 


"Apa yang harus dilihat!" 


Ibu Meng Xiaoshan menjadi marah, dan mendorongnya, 
"Cucu Anda telah dibunuh oleh orang lain, dan Anda tidak 
bisa mendapatkan setengah dari uang itu. Tidak bisakah 
Anda memikirkan solusinya?" 


Mata berlumpur lelaki tua itu menatapnya, dan ketika dia 
mendengar kata cucu, tiba-tiba sepertinya telah menyentuh 
beberapa saraf yang menua dan tidak lagi berputar. Dia 
perlahan menjilat bibirnya yang pecah-pecah. Sebuah kata 
diperas dengan susah payah. 


"Anjing macam apa!" Ibu Meng Xiaoshan bahkan lebih 
marah, dia mendorongnya ke samping tanpa mengatakan 
apa-apa. "Tidak ada yang bisa mengatakan apa-apa, siapa 
yang kamu omel!" 


"Anjing anjing..." 


Orang tua itu menarik ujung-ujung bajunya dengan erat, 
mengulanginya lagi dan lagi, "Anjing ..." 


Ibu Meng Xiaoshan mengabaikannya. Dia pikir itu hanya 
omong kosong ketika pikiran seseorang tidak terjaga, dan 
dia akan mengutuk dan berjalan keluar, tetapi tiba-tiba dia 
menyadari bahwa lengannya sedang dipegang oleh 
seseorang. Ketika saya berbalik, saya menyadari bahwa itu 
adalah polisi kecil yang saya lihat di sekolah. 


Bocah tampan dari perwira polisi muda ini bermata bulat 
dan cerah, dan lekukan matanya sedikit terkulai.Melihat 
penampilannya saja sudah cukup menjadi seorang idola. Dia 
membawa ibu Meng Xiaoshan dan berkata dengan sopan: 


"Kawan ini, saya ingin menanyakan beberapa kata kepada 
orang tua ini, mohon tunggu sebentar." 


Ibu Meng Xiaoshan terkejut, dia ingin mengatakan sesuatu, 
tetapi dia masih menelannya. Dia melipat tangannya, 
menatap petugas polisi yang berwajah lembut itu, dan 
setelah beberapa lama dia tersenyum dingin, "Dia orang 
gila, apa yang bisa kamu tanyakan?" 


Kou Qiu mengabaikannya. Dia berjongkok, menatap mata 
orang tua yang berlumpur itu, dan bertanya dengan 
sungguh-sungguh: "Apakah anjing yang kamu bicarakan itu 
jenis anjing hitam, setengah manusia?" 


Ada sedikit suara ho-ho dari tenggorokan lelaki tua itu, dan 
tiba-tiba dia mengulurkan tangannya, meraih lengan 
bajunya dengan gemetar, dan membiarkannya pergi 
dengan samar. 


Kou Qiu dengan serius menatapnya sebentar, mengeluarkan 
ponselnya, dan memanggil Ying Cun ke atas. 


Petugas polisi menjawab telepon: "Halo?" 


"Turun," kata rekan mudanya dengan suara serius, "Pergi 
bekerja." 


Selama penyelidikan sebelumnya, Kou Qiu menemukan 
bahwa Meng Xiaoshan juga akan pergi mengajar pada hari 
Sabtu dan Minggu. Nilainya sangat bagus, dan ada banyak 
orang tua murid-muridnya Meng Xiaoshan mengambil enam 
pekerjaan bimbingan dalam satu tarikan napas, dua jam 
setiap kali, hampir mengisi akhir pekannya sendiri. 


Uang itu digunakan untuk membayar biaya pengobatan. 


Hanya dua hari sebelum kecelakaan itu, dia membawa 
neneknya dan menemaninya ke departemen psikiatri di kota 
untuk melihat penyakitnya. Beberapa hari itu mereka 
menyewa rumah di dekat situ, karena alasan ekonomi, 
rumah kontrakan itu bukan rumah yang bagus, kamarnya 
sangat kecil. Pemantauan di sebelahnya juga tidak tersedia, 
limbah mengalir, dan seluruh jalan seperti permukiman 
kumuh yang tersembunyi di kota yang sibuk. 


Harus menyelamatkan dan mengendarai mobil di dekat 
rumah, saya mendengar reaksi Nenek Meng Xiaoshan. 
Mereka keluar dari mobil dan berjalan menyusuri jalan lagi 
Akhirnya, di sudut yang gelap, Nenek Meng Xiaoshan 
berhenti dan melambaikan tangannya dengan putus asa. 


"Hei!" 


Dia membuat suara yang sulit dan memberi isyarat. Tangan 
itu awalnya ditempatkan pada posisi setinggi pinggang, 
tetapi diangkat lagi dan ditempatkan di atas kepala, seolah- 
olah membuat gerakan sesuatu yang jauh lebih tinggi 
darinya. 


Kou Qiu bingung dan harus berkata: "Orang tua, bicaralah 
pelan-pelan." 


Tetapi orang tua itu tidak bisa berkata lebih banyak. 

Dia hanya dapat mengulangi tindakan ini lagi dan lagi, 
hampir tidak berbicara tentang seekor anjing, dan kemudian 
mulai berbicara tentang orang-orang lagi. 


Ini tidak seperti mengatakan bahwa seseorang sedang 
menggiring seekor anjing. 


Kou Qiu memperhatikan gerakannya dari pinggir lapangan 
dan melihatnya berkali-kali, tapi dia benar-benar tidak bisa 


mengerti artinya. Dia menghela nafas rendah dan ingin 
kembali ke bentuk aslinya untuk bertanya pada kucing di 
dekatnya, tetapi pikirannya tiba-tiba berhenti. 


dan masih banyak lagi. 

Menjadi kucing? 

Dia melihat gerakan lelaki tua itu lagi, dan hatinya tiba-tiba 
terasa dingin, seperti kilatan petir, yang langsung 
membelah hatinya, dan tangan serta kakinya membeku di 
tempatnya. 


Semuanya terhubung oleh garis tak terlihat ini pada saat ini. 


Tidak ada tanda-tanda orang luar memasuki kampus, dan 
tidak ada siswa atau guru yang berselisih dengan Meng 
Xiaoshan dapat ditemukan. 


Tapi bagaimana jika sejak awal orang ini tidak masuk dalam 
wujud manusia? 


Dia telah berubah menjadi seekor anjing, dan berjalan 
dengan tegas di bawah kelopak mata penjaga? 


Kader tua Kou menelan dan perlahan mengencangkan 
kemeja pria di sebelahnya. 


"Zhong Liang " 
"Zhong Liang tingginya 42 kaki." 


Dia akhirnya mengerti mengapa di tempat ledakan hari itu, 
tidak ada yang melihat Zhong Liang melarikan diri, tetapi 
dia juga tidak dapat menemukan tubuhnya. 


Dalam masa kekacauan seperti itu, siapa yang peduli jika 
ada anjing yang melompat keluar dari pabrik? 


Ini berbeda dengan Kou Qiu yang baru saja menjadi baik- 
baik saja, selama dia memiliki basis kultivasi lebih dari 
sembilan puluh tahun, dia bisa mengubah bulunya menjadi 
pakaian, tetapi dia tidak bisa mengubah pakaian menjadi 
bulu. Saya khawatir USB flash drive secara tidak sengaja 
terguncang dari pakaian selama proses transformasi, dan 
Ruan Xunxi yang menerobos untuk menyelamatkan orang- 
orang ditangkap dalam kebingungan. 


Dan kematian Meng Xiaoshan akhirnya memiliki alasan 
yang masuk akal. 


Sedikit perselisihan di kampus saja tidak cukup membuat 
mahasiswa yang memiliki masa depan cerah menyerang 
teman sekelasnya. 


Dia menabrak sesuatu, misalnya, tanpa sengaja melihat 
anjing di sudut, dan tiba-tiba berubah menjadi pria tinggi 
dan besar. 


Dia tidak banyak bicara, tapi kalimat ini membuat Ying Cun 
langsung mengerti. Petugas Ying mengerutkan bibir tipisnya 
erat-erat, dan berkata, "Ini tidak mudah." 


Kou Qiu mengangguk, tahu bahwa mereka masih 
membutuhkan bukti. Jika tidak, pernyataan iblis anjing ini 
tidak akan bisa mengirim Zhong Liang ke penjara sama 
sekali. 


Ini sama sekali tidak sejalan dengan nilai-nilai inti 
sosialisme. 


Petugas polisi menjawab: "Namun, disk U dapat digunakan 
lagi." 


Setelah mendengarkan idenya, Kou Qiu menatapnya, dan 
merasa bahwa penyerang lamanya itu cukup pintar dan 


tidak seperti ramuan sederhana yang tidak berbahaya. 
Tampak seperti rubah tua dan licik. 


Penggemar sistem bekerja sama untuk bergabung dalam 
pertunjukan: (Ayah hebat, ayah sangat pintar! IQ ayah saya 
tak tertandingi di dunia! !() 


Kader tua Kou: [...] 


Mari kita singkirkan wajah kakakmu yang terobsesi, jangan 
lupa, kamu juga punya menantu perempuan. 


Bajingan sistem: (Hee hee. 
Manis sekali menyebut nama istri, hehehe. 
Kou Qiu: [...] 


Dalam sejarah, ia tak pernah menyangka bisa dimunculkan 
oleh dua untaian data. 


Dia menelan ludah, dan sedikit melewatkan cermin katak 
sepuluh yuan yang harus dia simpan untuk rekan-rekannya 
di kantor. 


Tiba-tiba saya memahami perasaan rekan-rekan saya, dan 
saya benar-benar ingin memberikan diri saya sepasang. 


Cara yang harus dilakukan sebenarnya sangat sederhana, 
pada hari yang sama, keberadaan dokumen itu diam-diam 
masuk ke pasar gelap dengan gosip. Metode produksi obat 
jenis baru ini memiliki margin keuntungan yang besar, 
hampir setiap pengedar narkoba tidak sabar untuk 
mendapatkannya. Jika tidak, Zhong Liang lebih suka 
meninggalkan identitasnya selama bertahun-tahun dan 
mengambilnya. Tetapi suatu hari, banyak orang yang siap 


pindah membidik Zhong Liang, bersiap untuk merebut pasar 
ini darinya. 


Pasar gelap memiliki saluran berita pasar gelap, dan web 
gelap memainkan peran penting dalam hal ini. Ying Cun 
memecahkan situs web gelap tersebut. Setelah naik, dia 
melihat ada pesan hadiah tentang Zhong Liang. Yang dia 
inginkan hanyalah flash drive USB kecil di tangannya. 


Harga hadiahnya hampir setinggi langit. Dalam sekejap, dia 
diambil alih oleh seorang pembunuh yang sangat senior. 
Orang ini memiliki level tinggi dan berbicara dengan cepat, 
jadi dia segera menetapkan batas waktu, "Tiga hari." 


Kader tua Kou menatapnya dan merasa sedikit simpatik 
pada Zhongliang. 


"Tiga hari..." 


Dengan demikian, orang lain yang menginginkannya secara 
alami akan mempercepat. 


Zhong Liang takut mereka akan dilempar sampai mati. 


Petugas polisi itu terbatuk dengan suara rendah, seolah-olah 
secara tidak sengaja: "Mengapa, tertekan?" 


Kader veteran Kou yang ditutupi dengan rambut dingin, 
segera menarik garis yang jelas dengan mantan rekannya, 
dengan tepat berkata, "Saya adalah penerus sosialis yang 
melayani rakyat, dan dia? Dia adalah ngengat masyarakat! 
Hanya mengandalkan padanya aku harus menghukumnya 
untuk seluruh masyarakat atas hal-hal yang melukai dunia 
dan akal. Bagaimana aku bisa merasa buruk! " 


Hanya petugas polisi yang puas, dan mengulurkan 
tangannya, ingin memeluk kucing kecilnya. 


Tetapi anak kucing itu menyelinap melalui pelukannya dan 
pergi melihat cabang-cabang di ambang jendela dengan 
gembira, "Bagaimana kabarmu? Ini akan segera tumbuh, 
dan aku akan memberimu air lagi, oke?" 


Harus disimpan: "..." 


Dia perlahan menurunkan lengannya, berpikir sendiri, 
lupakan saja. 


Ngomong-ngomong, kucing ini baru ada beberapa hari. 
Hanya beberapa hari ini. 


Petugas Ying Zhengerbajing duduk tegak di sofa lagi Melihat 
Kou Qiu tidak memperhatikan, dia mulai mencari berbagai 
tutorial. Dia menatap gambar di atas dengan mata hitam 
pekatnya, dan dari waktu ke waktu dia menatap anak 
kucing dengan ekornya yang besar bersenandung dan 
menyirami catnip. Dia mengulurkan tangannya tanpa bekas, 
membubuhkan bedak merah muda kecil di atasnya. ujung 
jarinya. Kuncup ungu menekan ke bawah. 


Berpikir tentang itu, catnip akan mekar dengan penuh 
semangat. 


Nn. 


Saatnya menabur benih dengan baik ke dalam tanah. 


Bab 86 Benar-benar enak menghisap Catnip 
Bab 86 Benar-benar enak menghisap Catnip (11) 


"Hanya saja," kata Kou Qiu, Jika fakta bahwa dia adalah 
anjing iblis terungkap--" 


Petugas Ying tersenyum sedikit. Dia menyentuh kepala Cat 
Cub dengan suara lembut, "Tidak." 


Kou Oiu mengerutkan kening. 


“Ini adalah kartu trufnya, dan dia tidak akan 
menunjukkannya dengan mudah," katanya perlahan, "dan 
saat dia menunjukkannya--" 


Kilatan tajam yang tajam tiba-tiba melintas di matanya. 
"Sudah waktunya kita menutup jaring." 


Dalam beberapa hari ke depan, seperti yang diharapkan 
oleh Kou Qiu, jumlah orang tak dikenal di dekat tempat 
Zhong Liang tiba-tiba meningkat. Beberapa simpatisan dari 
Departemen Pelayanan Khusus termasuk di antara mereka. 
Mereka bahkan tidak mengedipkan mata. Mereka diam-diam 
menyaksikan kegiatan di ruangan itu hari demi hari di sisi 
berlawanan. Belalang sembah menangkap jangkrik, dan 
oriole ada di belakang. Yang mereka mainkan adalah oriole 
yang menunggu adegan makan hitam terjadi. 


Rencana dirumuskan sesuai dengan ide yang harus 
disimpan. Tatapan mata keluar dari orang-orang ini, dan 
kemudian mereka pergi. 


Ini adalah kesempatan untuk menunggu. 


Yang sering saya lihat dalam beberapa hari adalah anjing 
hitam besar. Tempat tinggal sementara Zhong Liang berada 
di sebuah bangunan tempat tinggal tua. Ada banyak orang 
yang tinggal di dalam gedung, dan ada lebih banyak rumah 
tangga yang berpindah-pindah, datang dan pergi, tidak ada 
yang mengenal siapa pun. Bahkan pemilik rumah tidak tahu 
berapa banyak orang yang berdesakan di rumahnya yang 
kecil dan teduh. Kamar Zhong Liang ditutup rapat setiap 
hari, dan dia sendiri masuk dan keluar dalam bentuk 
aslinya. Setelah beberapa hari, bahkan personel 
departemen khusus tidak menyadarinya. Ini adalah mantan 
rekan seperjuangannya. 


Anjing hitam besar itu dengan cepat membuka kakinya dan 
melompati genangan kotoran cokelat yang mencolok di 
tangga. Ketika dengan cepat muncul ke dalam ruangan, 
wanita paruh baya di sisi berlawanan memberikan 
pandangan yang ganas.Orang tua itu menarik wajah wanita 
paruh baya, melihatnya seolah-olah melihat dewa wabah. 


"Aku tidak mampu membeli rumah," dia mendengus, "Aku 
punya anjing ... berisik sepanjang hari!" 


Zhong Liang memasuki pintu dan segera berubah menjadi 
wujud manusia. Dua komputer bersinar terang di belakang 
pintu, dan dua pria lainnya berjongkok di kursi, mengetuk 
keyboard dan merenung. 


"Apakah itu telah diuraikan?" 


Zhong Liang tiba-tiba mendekati dua langkah, dan berkata 
dengan tegas, "Tidak ada penundaan lagi. Saya keluar hari 
ini dan menemukan bahwa seseorang telah menjaga pintu." 


Dia mondar-mandir di tanah dengan kesal. 


"Aku tidak tahu bagaimana mereka bisa tahu, sial, mereka 
semua datang untuk hal ini--" 


Para komplotan diam-diam berkeringat di dahi mereka dan 
berkata, "Saudara Zhong, ini bukan satu kata sandi. Saya 
khawatir saya harus menguraikannya sebentar ..." 


Kalau begitu cepatlah! Zhong Liang merendahkan suaranya, 
dan wajahnya menunjukkan kesuraman yang tidak sesuai 
dengan penampilannya. Dia segera mengeluarkan pistol 
dari batu bata di sudut dinding dan merakitnya dengan rapi, 
matanya masih menatap ke luar jendela, seolah dia sedang 
menonton sesuatu setiap saat. 


Dalam dua hari terakhir ini, kehidupan mereka tidak 
berjalan mulus. 


Meskipun saya tahu aktivitas apa yang saya lakukan, 
pengalaman seperti ini bisa dikatakan belum pernah terjadi 
sebelumnya. Setiap langkah seperti berjalan di ujung pisau, 
dan orang yang lewat yang tidak sengaja melewatinya di 
jalan memegang pisau tajam. 


Jika bukan karena naluri Zhong Liang dan penampilannya 
sebagai anjing hitam, saya khawatir banyak hal akan hilang. 


Matahari terbenam di luar tampak berdarah, mengalir 
dengan kental. Zhong Liang mendongak, lalu melihat 
sekeliling lagi. Setelah beberapa saat, ruangan itu menjadi 
gelap gulita. 


Saat itu tengah malam dalam sekejap mata. 


"Saudara Zhong," bisikan kejutan tiba-tiba datang dari 
komputer, "Saya memecahkannya, kata sandinya!" 


Hati Zhong Liang juga tiba-tiba sangat gembira, dia akan 
bergerak maju dalam tiga langkah dan dua langkah, tetapi 
dia tiba-tiba mendengar bunyi "klik" yang jelas dan listrik 
ruangan tiba-tiba mati. 


Orang lain terkejut, dan tanpa sadar ingin membuka pintu. 
Zhong Liang berkata dengan tajam, "Jangan bergerak!" 


Pria itu buru-buru menarik tangannya, menatap mata Zhong 
Liang dengan penuh keraguan, dan berkata: "Saudara 
Zhong ..." 


Ada orang di luar. 


Hati Zhong Liang bahkan lebih menakjubkan. Dia menunjuk 
ke kode dekripsi dan berkata: "Cepat, sekarang, berikan aku 
konten di dalamnya, dan hapus sisanya." 


"Oh oh!" 


Sepuluh jari kaki tangan segera mulai terbang di atas 
keyboard, dan pada saat yang sama, ada suara kecil di luar 
pintu. 


Sepertinya seseorang memegang sesuatu dan 
membantingnya ke lubang kunci dengan tidak tergesa-gesa, 
mencoba membongkar pintu. 


Waktu akan segera habis. 
Zhong Liang menelan ludahnya dan mendesak: "Cepat!" 


Orang di luar pintu tidak akan pernah menjadi temannya. 
Baik itu catatan atau kolega yang datang ke flash drive USB, 
Anda tidak boleh membiarkan informasi di tangan Anda 
diambil seperti ini. Dia dan orang lain membawa kursi dan 


meja untuk memblokir pintu, dan satu-satunya pemecah 
kode duduk di depan komputer, mempercepat lagi. 


Ada ketukan di pintu. 


"Halo," orang-orang di luar berkata perlahan, "Petugas 
Zhong, apa kabar?" 


Zhong Liang mengertakkan gigi. 
Dahi pemecah kode tertutup keringat rahasia. 


Dia dengan cemas bertanya tentang urutan angka yang 
telah diatur, dan menjawab dengan susah payah. 


"L... baru..." 

"N untuk mendengar." 
"Z untuk Lian." 

"M adalah " 


Dia tiba-tiba melepaskan tangannya dan menatap dokumen 
itu dengan luar biasa.Setelah beberapa saat, dia mencoba 
menyalin kalimat ini untuk menemukan hasil yang lebih 
tepat. Tetapi setelah menyalin, dia berhasil masuk ke 
antarmuka lain. 


Situs resmi CCTV. Pukul tujuh malam, waktu prime time. 
Rekan: "..." 


apa ini? 


Zhong Liang mengeluarkan pistol dari tangannya dan 
mengarahkannya ke lubang pintu, tetapi dia tiba-tiba 
mendengar teriakan terkejut dari rekannya di belakangnya. 
Kemudian, sepertinya dia ketakutan oleh sesuatu, dan 
suaranya tiba-tiba menjadi sengsara. ., Berteriak: 
"Bagaimana dengan datanya, dimana datanya?" 


"Apa, bukan data?" 


Hati Zhong Liang tiba-tiba menjadi dingin, dan dia hanya 
merasa matanya gelap. Dia memblokir pintu dan menahan 
guncangan yang semakin keras dari luar, dan berkata 
dengan tajam, "Apa itu!" 


"Siaran berita," kaki tangan itu dengan putus asa 
mengangkat suara mereka, "Apa yang harus dilakukan, 
Brother Zhong, tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, ini 
hanyalah siaran berita!" 


"Bagaimana bisa!" 


Zhong Liang tidak ingin mempercayainya, dia dengan kasar 
menarik kursi untuk memblokir pintu, dan segera 
melangkah ke temannya. Ketika dia menundukkan 
kepalanya, font dan gambar yang mempesona di atas benar- 
benar disambut oleh matanya-ttidak ada teknologi 
pembuatan obat baru sama sekali, dan hanya ada pembawa 
acara yang telah dia lihat berkali-kali di atas, berdiri tegak 
dan berbicara tanpa henti Bicara tentang kemungkinan efek 
negatif dari penyalahgunaan narkoba oleh penghibur di 
masyarakat saat ini. 


Saya sudah terbiasa mendengarnya berkali-kali bahkan di 
awal, kuat dan agung, bangbangbangbangbangbang! 


Zhong Liang mengambil mouse dari temannya dan berulang 
kali memeriksa komputer. Tapi bagaimanapun dia 


melihatnya, ratusan K dari manuskrip itu telah 
diterjemahkan dengan sebuah kode, tapi itu hanyalah 
sebuah baris pendek dari tautan web, ditambah empat 
karakter dari siaran berita. 


Saya menontonnya berkali-kali, tetapi saya tidak bisa 
melihat yang lain. 


Tangan Zhong Liang tiba-tiba mengendur. Pada saat yang 
sama, orang-orang di luar sudah membuka paksa pintu, 
menggunakan kekuatan mereka, dan masuk. Orang 
berkepala yang mengenakan gaun sederhana, tetapi 
matanya memiliki sedikit kekejaman yang tak terhapuskan. 
Dia menerkam dan melepaskan pistol di tangannya. Zhong 
Liang juga cukup terampil, tetapi sebenarnya dia dirugikan. 
Pria itu menyambar pistolnya, memainkan ujung jarinya, 
membuka mulutnya dan bertanya, "Petugas Zhong, di mana 
barang-barangnya?" 


Zhong Liang: "..." 


Saya mengatakan itu adalah siaran berita, apakah Anda 
percaya? 


Pria itu jelas tidak percaya, dia mencibir, alisnya sedikit 
terangkat. Lantai ini sunyi saat ini. Penghuni di dalam 
gedung diundang keluar dengan dalih memperbaiki sirkuit. 
Lelaki itu perlahan mengangkat moncongnya dan memukul 
tangan rekan-rekan Zhong Liang di atas meja. Darah 
menetes. 


Napas Zhong Liang pendek. 


Apakah Petugas Zhong memperlakukan saya sebagai orang 
bodoh? Pria itu menyipitkan matanya dengan tidak tergesa- 
gesa, Saya akan bertanya lagi, ada apa? 


Zhong Liang: "..." 


la memandangi moncong black hole yang diincarnya, dan 
untuk pertama kalinya ia menyadari rasa duka yang 
membuatnya hampir gila. 


Ini, ini benar-benar ini, hanya ini! 


Saya mengartikannya menjadi siaran berita. Apa yang dapat 
saya lakukan? Saya juga putus asa! 


Kedua belah pihak bertengkar di ruangan sempit, dan 
Zhong Liang pada dasarnya berada dalam posisi yang tidak 
menguntungkan ketika Anda datang dan pergi. Kulit 
kepalanya kesemutan untuk beberapa saat, dan dia secara 
bertahap menyadari bahwa ada sesuatu yang salah, tetapi 
pada saat ini, orang-orang dari kekuatan lain juga datang ke 
pintu dan sepenuhnya memblokir pelariannya. 


Beberapa suara lain datang dari luar jendela. 
"Jangan bergerak!" 
"Polisi!" 


Zhong Liang mendengarnya, ini adalah anggota dari 
Departemen Khusus. Mereka sudah menemukan pintu, dan 
mereka terjebak di luar. 


Bagaimana melakukan? 
Bagaimana melakukan??! 


Dia tiba-tiba melemparkan cakram U di tangannya ke atas, 
dan pada saat perhatian orang-orang itu dialihkan, dia 
berubah menjadi seekor anjing hitam besar dan melompat 
turun dari jendela. Ketinggian lantai tiga tidak terlalu 


pendek, dia terhuyung-huyung tiba-tiba, rasa sakit di 
hatinya muncul, seperti kaki depan yang patah. 


Tapi meski begitu, Anda harus pergi! 


Dia terhuyung-huyung dan berlari keluar dengan kaki patah. 
Petugas polisi menyegel bagian depan gedung. Tidak ada 
yang memperhatikan anjing hitam yang memalukan itu. 
Zhong Liang berlari sampai ke ujung jalan melawan arus 
orang, dia mencoba mencari tempat untuk menetap dengan 
kepala terkubur, tapi dia terbentur dengan sepasang kaki. 


Pemilik kaki memandangnya dengan merendahkan, dengan 
wajah yang pernah dilihatnya sebelumnya. Jelas dan dingin, 
dengan mata seperti tinta, tidak terlihat seperti pejabat 
publik yang terbunuh dengan darah, tetapi seperti patung 
giok putih yang berjalan dari altar. 


Ini adalah mitra baru Ruan Xun. 
Saat dia melihat pria ini, mata gelap Zhong Liang tiba-tiba 
membelalak. Dia berhasil bernapas, dan kemudian dia 


berputar tanpa melihat ke belakang, tetapi pemilik kaki itu 
bergerak, menghalangi jalannya lagi. 


Zhong Liang melihat ada kelainan. 
Dia mengangkat matanya. 


Petugas polisi Ying hanya memandangnya dengan 
merendahkan, dan berkata dengan lembut, "Anjing yang 
baik." 


Ketakutan yang kuat hampir sepenuhnya mendominasi 
pikiran Zhong Liang saat ini. Dia mundur dua langkah, 


tanpa sadar mencoba untuk berubah menjadi bentuk 
manusia lagi, tetapi di bawah tekanan aura lain yang sangat 
kuat, kekuatan iblis seluruh tubuh benar-benar menyusut 
seperti Kelinci. 


Dengan paksaan ini, dia tidak bisa berubah menjadi bentuk 
manusia sama sekali. 


Dia masih anjing hitam. 
Orang ini juga iblis. 
Itu bahkan jauh lebih tinggi dari basis kultivasinya sendiri. 


Saat pikiran ini muncul di benaknya, Zhong Liangging tidak 
bisa membantu tetapi bergidik, mengetahui bahwa dia tidak 
memiliki peluang untuk menang. Identitas iblis hampir 
merupakan satu-satunya kartu hole, tetapi sekarang, kartu 
hole ini juga telah dibuang. 


Apa yang dia lakukan dengan pria di depannya? 


Apakah kekuatan iblis orang ini jauh lebih rendah dari orang 
ini? 


Sayang sekali. Melihat penampilannya yang memalukan, 
bibir tipis Ying Chuan perlahan berbunyi, Ini benar-benar 
seperti anjing yang berduka . 


Dia mengeluarkan kalung anjing yang telah disiapkan dari 
tasnya dan meletakkannya dengan erat di leher Zhong 
Liang. Anjing hitam besar itu merintih dua kali, dan kakinya 
yang terluka melemah dan jatuh ke tanah. 


Kerahnya terkunci rapat, dan kedua kaki depannya 
meringkuk, benar-benar seperti anjing hitam biasa. 


Ying Cun mengencangkan tali, membimbingnya, dan 
perlahan masuk ke dalam mobil. 


Di dalam mobil, Kou Qiu telah menunggu lama. 


Apakah Anda tahu di mana Anda tersesat? Petugas Ying 
perlahan-lahan menurunkan tubuhnya, menatap mata 
anjing itu, dan mengucapkan setiap kata. 


"Anda terlalu percaya diri, Petugas Zhong." 


Keyakinan Zhong Liang pada Ruan Xun hampir bisa disebut 
arogansi. Dia tampaknya sangat percaya bahwa dalam 
interaksinya dengan Ruan Xun, dia secara alami menempati 
sisi yang kuat. 


Zhong Liang tahu itu sejak Ruan Xun mencoba hidupnya 
dan masuk ke dalam api untuk menyelamatkannya. 


Orang ini bisa digunakan sepenuhnya. 

Dia tidak akan pernah mengkhianati. 

Tapi dia seharusnya tidak memiliki kepercayaan diri ini. 
Anjing hitam itu tiba-tiba merintih, berlari ke kaki Kou Qiu, 
mencoba melihat kehangatan di mata pasangan yang telah 
bekerja keras untuk menjaganya di masa lalu - tetapi anak 
kucing itu hanya bersembunyi dan mengerutkan kening 


perlahan. tidak ingin melihat orang-orang yang 
mengkhianati sosialisme. " 


Bahkan jika dia adalah seekor anjing sekarang, itu tidak 
akan mungkin. 


Haruskah Cun tertawa kosong, "Begitu tegas?" 


Kader tua Kou menarik kakinya, memeluk lutut, dan berkata 
dengan serius: "Dia seharusnya beruntung." 


Untungnya, identitas iblis tidak dapat diungkapkan, dan 
tugas untungnya sampah tidak dapat diselesaikan secara 
langsung. Jika tidak, sekarang, dia seharusnya tidak 
memiliki kehidupan yang berdiri di sini. 


(Tetes. 
[Kemajuan penyalahgunaan slag task- 0. 
Zhong Liang akhirnya jatuh ke tangan mereka. 


Identitas iblis tidak dapat diungkapkan, jadi Ying Cun 
memperlakukannya sebagai anjing biasa, menyuntikkan 
kekuatan iblis ke kerah untuk menekan kultivasinya, dan 
menjualnya ke pedagang anjing. Sebelum pergi, Kou Qiu 
secara khusus memerintahkannya untuk makan enak setiap 
beberapa minggu dan tidak pernah membunuhnya. 


Penjual anjing itu bingung, menghitung uang kertas di 
sakunya, tetapi mengangguk. 


Kou Qiu akhirnya melihat Zhong Liang dan bertanya, 
"Mengapa pengkhianatan?" 


Tidak ada orang lain di ruangan itu, dan kerah di sekitar 
lehernya telah dilepas, dan Zhong Liang berubah menjadi 
bentuk manusia lagi. Dia meringkuk di tanah dan tertawa 
rendah. 


"--Apa yang Anda tahu?" 


Dia berkata, matanya perlahan berpaling, "Kamu tidak akan 
pernah mengerti." 


Dia terluka sekali. Kekuatan spiritual dunia ini tidak cukup, 
bahkan jika itu iblis, sangat sulit untuk mempertahankan 
bentuk manusia pada awalnya. 


Ketika dia melarikan diri dengan tubuhnya yang terluka, 
Zhong Liang bahkan mengira dia benar-benar akan mati. 
Sapu dan tongkat itu mengejarnya, mengatakan bahwa dia 
menggigit seseorang. 


Terlihat jelas bahwa orang tersebut menendangnya lebih 
dulu. 


Tidak ada yang mendengar apa yang ingin dikatakan seekor 
anjing, jadi Zhong Liang harus melarikan diri. Dia berlari 
dengan putus asa, dan ketika dia berlari di bawah jembatan, 
dia perlahan-lahan menutup matanya. Lukanya mengerut, 
dan dia hampir menunggu kematian. Tuhan membuka 
pikirannya kepadanya, tetapi dia tidak memberinya tahun 
yang sama panjangnya dengan manusia. 


la ada di sini untuk mati. 


Meninggal karena limbah, meninggal dalam kegelapan yang 
sunyi. 


Tetapi pada saat itu, dia menutup matanya dengan linglung, 
tetapi dia melihat ada seseorang yang datang. Pria itu 
berhenti, seolah-olah sedikit jijik, dan mengucapkan dua 
kata "anjing bodoh", tetapi dia masih menanganinya 
perlahan. Luka supuratif telah menyembuhkannya. Saat dia 
bangun, ada air hangat dan makanan di depannya. 


Dan seorang anak di depannya, memiringkan kepalanya 
untuk melihatnya, dan bertanya: "Apakah kamu sudah 
bangun?" 


Zhong Liang memiliki master sejak saat itu. Bahkan jika 
pemiliknya adalah anak dari seorang pengedar narkoba, dia 
meninggal karena sakit dalam waktu dua tahun setelah itu. 
Zhong Liang memulihkan kekuatan iblisnya dan mulai 
bekerja untuk ayahnya lagi. 


Setengah sisa hidupnya adalah milik anak itu. 
Itu semua miliknya. 


Kou Oiu tidak tergerak, dia berjongkok di tanah dan 
menatap wajah mantan rekannya sedikit demi sedikit, 
seolah-olah dia telah melihat sesuatu dari atas. Dia 
menepuk pakaiannya, tidak berbicara, dan berdiri dari 
tanah lagi. 


"Benar-benar anjing yang setia," katanya tanpa menoleh ke 
belakang. Untuk beberapa alasan, Zhong Liang mendengar 
nada sarkasme kecil, "Anjing yang baik." 


Kerah itu melilit lehernya lagi, dan anjing hitam besar itu 
meletakkan kepalanya di kedua cakar depan dan menjilat 
lukanya tanpa suara. Sistem boy menatapnya dan berkata 
dengan cemas: |Abba! 


(Ini tidak akan berhasil,) la dengan marah berkata, (Tidak 
ada cara untuk menyiksanya dan mati untuk tuannya, dan 
kemudian dia bahkan akan bahagia. Tugas ini | 


Tidak penting. Kader tua Kou memotongnya, tanpa senyum 
di wajahnya. 


Perlahan, dia mengulangi dua kata ini lagi. 


Tidak penting. 


Anak sistem tidak mengerti, hampir sekarat. Tapi Kou Qiu 
tampak tenang, setelah itu, dia memberikan penjelasan 
yang relevan tentang kematian Meng Xiaoshan dan 
menyerahkannya. 


Divisi Khusus bertanggung jawab atas berbagai kasus aneh. 
Setelah menerima kasus ini, akhirnya menangani kasus 
khusus tersebut. Nenek Meng didanai oleh sekolah dan 
masyarakat, dan dia diatur dengan baik untuk masuk ke 
panti jompo, dan dokter akan merawatnya sesuai dengan 
itu. Orang tua keluarga Meng akhirnya menerima sebagian 
dari uang tersebut, tetapi mereka benar-benar habis setelah 
beberapa saat. 


Kou Oiu sesekali pergi menemui orang tua dengan mobil. 
Mentalitas lelaki tua itu terkadang jelas dan terkadang 
kabur. Ketika dia bangun, dia akan menyebut nama 
cucunya, dan berbicara dengan Kou Oiu tentang masa kecil 
cucunya, tetapi dia sepertinya tidak pernah memikirkan 
fakta bahwa anjing itu menjadi manusia. menjadi. Saya 
bangun, dan tidak pernah menyebutkannya lagi sejak itu. 


Kou Oiu berpikir, ini juga bagus. 


Dia hampir tidak berhenti setelah itu, dan segera terjun ke 
kasus perdagangan narkoba yang terlibat dalam kasus Meng 
Xiaoshan. Serangan bersama berlangsung selama beberapa 
bulan, mengikuti tanaman merambat, dan menangkap 
semua orang yang tergoda oleh disk U di awal, itu adalah 
kemenangan besar. Kou Qiu juga menyentuh pistol di 
lapangan, meskipun dia hanya merobohkan kaki seorang 
pengedar narkoba yang mencoba melarikan diri, dia tetap 
membuatnya bergairah untuk sementara waktu. 


Gairah akan senjata merupakan masalah umum bagi hampir 
semua pria. Apakah itu pistol atau meriam, itu bisa 


merangsang darah di tubuh mereka. 


Belum lagi melayani masyarakat dan menjaga jaminan 
sosial! 


Dia terlihat sangat tampan! 


Petugas Ying melihat kegembiraan di matanya, dan berkata 
dengan tenang: "Jika saya istirahat, saya akan mengajari 
Anda." 


Mata kader tua Kou bersinar. "Menembak!" 


"Yah," Ying menabung untuk beberapa saat, dan kemudian 
berkata dengan kebenaran yang membangkitkan rasa 
kagum, "Tembak." 


Hingga kegiatan terkait resmi berakhir, kedua talenta itu 
mendapat jeda. Hari-hari berlarian telah berakhir. Hal 
pertama yang dilakukan Kou Qiu ketika dia kembali ke 
rumah adalah berlari ke ambang jendela untuk melihat 
bayinya catnip. 


Beberapa cabang dan daun yang dimasukkan ke dalam air 
sekarang telah dipindahkan ke tanah, dan daunnya bersinar 
dengan kekaguman, seolah-olah diukir dari jasper. Kou Qiu 
berbaring tengkurap dan menghisap sebentar, lalu ekor 
berbulu di belakang keluar dari kepalanya dan bergoyang di 
belakangnya. 


"Ini harus disimpan, lihat!" Dia datang dengan pot bunga 
dan menunjukkannya kepada pihak lain, "Sudah dewasa!" 


Ying Cun melirik, lalu mengangguk. 


"Baik." 


Mata Cat Cub berbinar dan bertanya, "Kapan saya bisa 
bernapas dengan baik?" 


Jenis isapan yang sangat dingin, wajah dikubur, hidung 
dikubur, jenis isapan yang meresap seluruh tubuh. 
Memikirkannya saja sudah bisa membuat kucing merasa 
seperti pergi ke surga. 


Petugas polisi membuka kancing kemejanya perlahan dan 
berkata: "Baru dua hari ini." 


Kou Qiu menunggu dengan penuh semangat, menunggu 
hari ketika dia bisa bernapas dengan baik. Kebetulan 
Departemen Khusus baru saja menyelesaikan serangkaian 
kasus besar. Ini adalah waktu senggang yang langka. Kou 
Oiu hanya memegang panci dan membawanya ke tempat 
kerja setiap hari. 


Orang yang datang dan pergi harus melihat lebih banyak 
pada bilah rumput ini. 


"Saudara Ruan, apakah ini tanaman hijau?" 
"Kelihatannya cukup bagus, tapi apakah terlalu tipis?" 


"Jika Saudara Ruan menginginkan tanaman hijau, saya 
katakan sebelumnya, saya punya beberapa pot kaktus di 
sini..." 


Kou Oiu berpikir, kaktus apa yang kuinginkan. Saya hanya 
ingin catnip, terima kasih. 


Dia tetap bergeming dan mengabdikan dirinya untuk terus 
meningkatkan versi catnip dari serangan lama. 


Di musim semi, dia menanam pot serangan lama. 


Apakah sekarang waktunya memanen? 


Anak sistem juga mengikutinya untuk membesarkan, dan 
perasaan di hatinya sulit untuk dikatakan. 


Dikatakan: (Abba, kamu tidak seperti serangan pensiun, 
kamu seperti membesarkan seorang putra ...| 


Ayah Old Kou berkata dengan penuh kasih: (Hei, tidak apa- 
apa, kamu semua dibesarkan olehku. 


Putra pertama yang dibesarkan kemudian dalam hati 
berpikir, "Apakah ayahmu tahu bahwa kamu 
membesarkannya sebagai seorang putra?" 


Tampaknya kebiasaan membesarkan anak oleh tuan rumah 
kembali muncul. 


Di dunia selanjutnya, inilah saatnya memberinya seorang 
anak untuk dibesarkan. 


Petugas Ying sedang duduk di seberang Kou Qiu, 
mengawasinya menyiram dirinya sendiri di baskom, tiba- 
tiba berkata, "Kamu merasa lebih tersentuh." 


Kou Qiu bingung: "Menyentuhnya?" 

Seharusnya dia menyimpan bibir tipisnya, dia dengan 
lemah meremas, berkata: "Jika kamu merasakan cinta, cinta 
itu akan tumbuh lebih cepat." 


Kader tua Kou: "..." 


Dia benar-benar tidak tahu cara menanam tanaman, tetapi 
karena dia telah menjadi elit, dia berkata begitu, haruskah 
dia? 


Kou Qiu memegangi tangannya dan menggosok daun catnip 
yang tipis. 


"Cara ini?" 


Ya. Petugas Ying melepaskan kacamata kawat emas dan 
meletakkannya di atas meja dengan tangan di dahinya, 
Tunjuklah. 


Kou Qiu mulai membelai rimpang. 


"Cara ini?" 


Suara petugas polisi itu bodoh. 


Dia perlahan-lahan mengulurkan alisnya dan berkata, 
"Setelah menyentuhnya, itu akan segera tumbuh dengan 
baik." 


Benar saja, malam ini, Ying Cun membangunkan seekor 
anak kucing yang sedang tidur. 


"Bangunlah," bisiknya, "Catnip yang kamu pelihara sudah 
dewasa." 


Anak kucing itu bersemangat dalam mimpinya, dan dengan 
cepat duduk tegak, menjulurkan kepalanya untuk melihat 
ambang jendela. 


"Dimana dimana?" 


... Kemudian dia melihat penyerang tua lainnya yang persis 
sama berdiri di depan tempat tidur, dia perlahan-lahan 
tersenyum padanya. Kelihatannya enak, wangi, dan wangi 
di tubuhnya seperti tidak ada uang. 


Kou Oiu menelan ludah. 


Dia perlahan-lahan mengalihkan pandangannya dan 
memeriksa. 


Satu. 

Dua, dua. 

Dua! 

Sebenarnya ada dua!! 


[Oh,] Pembantu sistem itu dengan sombong dan berkata, 
(Lihat, Abba, serangan lamamu telah dituai. 


Kou Maogiu menelan ludah dan berkata dengan susah 
payah: (Aku ... bisakah aku menanamnya kembali? 


Bab 87 Catnip sangat bagus untuk dihisap 
Bab 87 Catnip sangat bagus untuk dihisap (12) 


Jelas tidak mungkin untuk mengembalikan barang karena 
tidak terlalu mungkin untuk menggosok esensi catnip dan 
memasukkannya kembali ke daun. Kou Qiu bangun dengan 
dua telinga berbulu yang tidak tahu kapan mereka keluar. 


Menyegarkan. 
"Kenapa kamu kesal?" 


Dia tidak tahu kapan dia sudah bersandar pada seseorang di 
belakangnya, jadi petugas Ying menurunkan alisnya, 
memegang ekor besar berbulu di tangannya, dan 
menggosoknya di pangkal ekor. 


"Bukankah kau yang mencabut aku," kata pria itu dengan 
suara rendah, dan suaranya tampak menyenangkan dan 
sepertinya mengandung sedikit ketidakpuasan, tetapi 
tindakan di tangannya benar-benar berbeda, "aku tidak 
suka itu?" 


Sepertinya dialiri listrik dalam sekejap. 


Rambut di ekor anak kucing itu hampir meledak, dan dia 
menelan perlahan. 


Dia hampir dengan paksa menekan keinginannya untuk 
melompat secara langsung. 


Nafasnya terlalu kuat. Aroma seperti ini seperti memegang 
bulu untuk memukul-mukul saraf tipis yang sensitif, dan 
seluruh tubuhnya kencang. Aroma yang tidak dapat 
dijelaskan membuat tungkai dan kakinya terasa lembut. 


Saat dia bersandar, dia merasa Dipenjara di dada oleh yang 
lain pesta tanpa penolakan. 


Petugas polisi di depannya juga mengangkat matanya yang 
gelap, perlahan menopang sosoknya dari depannya, dan 
menatapnya dengan senyuman tapi senyuman. 


"patuh." 

Tidak berperilaku! 

Saya tidak ingin menjadi baik! ! 

Saya tidak bisa bangun, ini bukan catnip, ini lautan catnip! 


Kader veteran Kou jarang memiliki keinginan untuk 
meledak. Dia jatuh ke laut, seperti perahu yang sepi, di 
mana talinya terlepas. Semakin banyak angin bertiup, 
semakin banyak hentakan ombaknya, semakin dia hanya 
bisa mengikuti ombak, mendesing dan terlempar ke atas 
ombak, lalu tenggelam ke dasar laut. 


Ini harus sangat lembut. Bahkan ketika dia sedang memberi 
makan sup, gerakannya tidak cepat dan lambat. Dia selalu 
menjaga perasaan Kou Qiu. Melihat bahwa dia sedikit ingin 
makan, supnya melimpah, jadi dia berhenti dengan serius 
dan mengambilnya di laci. Saputangan bersih yang 
disiapkan menyeka dia dengan halus. 


Satu-satunya masalah adalah bahwa esensi catnip lain juga 
dengan bersemangat memberinya sup. Yang ini baru saja 
mengeluarkan sendok dari mulutnya, dan yang lainnya 
mengisinya lagi dengan ekspresi kosong, lalu 
memasukkannya ke dalam. Setelah minum satu mangkuk, 
tidak ada waktu untuk bernafas. 


Apa masih panas? Kamu harus diam, Makan pelan-pelan . 


Itulah yang saya katakan, kalian lebih lambat, biarkan saya 
minum air! 


Kou Oiu tidak bisa mengangkat sedikit kekuatan, dan untuk 
pertama kalinya dia merasa bahwa dia mungkin benar-benar 
patung tanah liat. 


Setelah sekian banyak banjir, dia melihat bahwa seluruh 
tubuhnya telah berubah menjadi air berlumpur, lemas di 
tanah, dan tidak dapat menyatukannya. 


Dia akan diubahkan. 


Pada saat yang sama, bajingannya sedang berbicara dengan 
menantu yang baru direkrut. Sistem boy menghela nafas: 
(Hei, memikirkannya, ini sebenarnya cukup mengasyikkan. 


Keduanya memberi makan sup bersama. 


Menantu perempuannya yang masih kecil terdiam sesaat, 
dan kemudian sebuah dialog muncul, bergetar seperti 
kejang. Itu akan mengguncang dirinya menjadi sekam 
saringan, dan akhirnya mencicit dari sudut, dan 
mengguncang persegi panjang lain yang persis sama. 


Ini adalah kotak dialog lain. 

Mosaik menantu perempuan kecil: (Lewat sini? 
Anak sistem itu menjabat tangannya dan tertegun. 
Tidak benar-benar? 

Mosaic berkata: (Apakah kamu menyukainya? 


Sistemnya masih sedikit linglung, (tidak ...J 


(Kamu menyukainya. 


Mosaic melihat kata-katanya yang belum selesai, menelan 
kesimpulannya perlahan, dan kemudian kedua kotak dialog 
itu mulai bergetar bersama, dan dalam sekejap mata, 
mereka menjadi empat. 


Sistemnya kewalahan. 

(Tunggu, tunggu sebentar ...| 

Itu tidak berarti itu! 

Tapi Mosaic tampaknya telah membuka pintu ke dunia baru. 


Komunikasi dengan sistem tidak pernah mulus. Kecepatan 
mengetiknya terlalu lambat, dan sistem digunakan untuk 
bergosip terlalu cepat. Sistem sering menunggu hingga 
sistem berderak dan menyelesaikan serangkaian kata yang 
panjang dan menunggu balasan sebelum mozaik bisa 
bekerja keras. Kalimat pahit keluar. 


Jelas ada celah antara kecepatan tangan. 


Namun, jika kotak dialog dipisahkan, kekhawatiran seperti 
itu akan berkurang. Mosaic mulai mengetik kalimat di dalam 
kotak, dan tangannya dengan cepat terangkat dalam 
sekejap. 


Beralih ke sistem untuk menangani sekelompok istri muda, 
mereka hampir gagal melumpuhkan data mereka sendiri. 


Itu bersenandung dan memprotes untuk waktu yang lama 
sebelum Mosaic menarik kembali sebagian besar dialognya. 


Hanya tersisa dua. 


Sebelum jeda, ini adalah waktu yang pasti untuk 
perbincangan cinta penduduk setempat. 


Mosaik: (Saya pikir Anda adalah minuman berkarbonasi. 


Wajah pemalu dari sistem tersipu menjadi bola, menggigit 
sudut pakaian tetapi masih mencoba untuk bekerja sama 
dengannya, (Mengapa? 


Mosaic dengan serius berkata: (Karena gelembung indahmu. 
Sistem diam-diam menutupi wajah yang panas. 


Wow, itu benar-benar menggelegak sekaligus, semua 
gelembung merah muda. 


Hehe. 


Di hari kedua, saya tidak sabar untuk membagikannya 
dengan pembawa acara, [Saya dipuji karena lucu, 
mengatakan bahwa saya menggelegak semanis minuman 
berkarbonasi! 


Tuan rumahnya roboh di tempat tidur, dan bahkan ekornya 
yang berbulu tampak seperti terong yang dipukul oleh 
embun beku, dia tidak bisa mengangkat sedikit kekuatan 
dan tidak bisa layu. Mata Kou Oiu menatap lurus ke langit- 
langit, dan dia bahkan tidak bisa menanggapi bajingannya, 
Dia hanya bisa dengan enggan berkata: (Yah. 


Ini seperti ikan asin yang telah diberikan kepada matahari 
oleh kehidupan. 


Anak sistem sedikit tertegun. Itu berguling dalam pikirannya 
dan berkata: [Abba? 


Abba-nya telah runtuh menjadi kue kucing. 


Setelah beberapa saat, Kou Oiucai berkata dengan pelan: 
(Azai, kamu berbohong padaku. 


Sistem bingung. Apa yang saya bohongi kepada Anda? 


[Semua orang bilang kucing mengisap catnip,1 Kader tua 
Kou mendesah perubahan kehidupan, [Tapi ketika aku 
datang kepadaku, kenapa aku membaliknya ...| 


Apa yang menyebalkan rumput. 


Jelas bahwa rumput catnip secara kolektif ingin makan 
kucing! 


Kou Qiu dengan enggan sedikit menggerakkan tubuhnya, 
semakin dia ingin semakin marah. Terutama berpikir bahwa 
Yingcun sekarang terbagi menjadi dua, masing-masing 
terlihat seperti peluncur roket, tinggal di sini lagi, hanya 
bisa menunggu untuk ditembakkan menjadi sepasang salib. 


Apa yang kamu tunggu? 


Pelajaran sejarah memberi tahu kita bahwa ini disebut 
mundur strategis, bukan pelarian! 


Sistem memandangnya dan ragu-ragu: (Abba, apakah kamu 
benar-benar pergi? 


Kader tua Kou mengepalkan tangannya dan berkata (Pergi. 


Saatnya memberikan pelajaran. Jika ini terus berlanjut, dia 
akan bersenang-senang, bukankah dia akan mati di sini! 


L..I 


Si bocah sistem tidak bisa menahan diri untuk bertanya 
lagi: [Abba, apakah kamu masih pergi? 


Apa yang kamu tunggu? 


Kader veteran Kou melihat ke langit-langit, dan setelah lama 
terdiam, dia menjawab dengan jujur. 


[... Aku akan bernafas lebih lama. 
Hanya sementara. 
Bagaimanapun, catnip membuat kucing gila. 


Nafas yang tersisa di ruangan itu berbau terlalu harum, jadi 
dia berbalik perlahan, membenamkan hidungnya di sprei, 
dan mengambil beberapa suap besar tanpa terkendali. 
Setelah beberapa saat, setelah kecanduannya selesai, 
boneka kucing itu perlahan-lahan menggerakkan cakarnya, 
setelah sekian lama ia membuka jendela. 


Itu terlihat dari ambang jendela ke rumput hijau di bawah. 
Ketinggian lantai pertama tidak tinggi. 


Ini terlihat sangat lembut. 


Cakar berwarna teh susu kucing boneka itu menempel di 
tepi ambang jendela, dan berkata kepada anaknya: (Saya 
optimis, saya ingin melompat ke bawah. 


Perasaan anak sistem sangat sulit untuk dijelaskan. Ia 
menyaksikan boneka gemuk itu berjalan ke ujung yang 
ekstrem, menyeret suara serak dengan sangat 
mengesankan, membangun kekuatan yang cukup di kaki 
belakangnya, dan melompat turun tiba-tiba. 


Dengan suara keras, itu menabrak kue kucing yang benar- 
benar tersebar di rumput. 


Anak kucing itu membenamkan wajahnya di sebilah rumput 
dan mencium aroma rumput hijau bercampur tanah untuk 
waktu yang lama sebelum dia ingat. 


Bagaimana Anda bisa memiliki kekuatan jika Anda memiliki 
kaki yang lemah? 


la tergeletak rata di tanah, dan menyipitkan matanya yang 
bulat dan biru ke langit lagi. 


Ini hampir menyia-nyiakan meong. 
Kader tua Kou menyatakan, [Aku ingin kabur dari rumah! 


Protes bahwa kucing tidak boleh memperhatikan perilaku 
kucing yang memberinya makan dengan paksa sup dan 
juga menggunakan dua sendok secara bersamaan! ! 


Sistem berkata: (Oh, kemana kamu akan meninggalkan 
rumah? 


Segera, ia melihat boneka kucing itu menyeret kaki 
belakangnya yang lembut dan lemah, perlahan 
menyeretnya beberapa langkah, dan memegang pipa, ia 
mulai memanjat jendela rumah berikutnya. 


Sistem: [...] 


Apakah Anda meninggalkan rumah sebelah hanya dengan 
jarak lima meter? 


Maka kamu luar biasa. 


Ketika dua petugas sekop datang dengan ikan kering 
keemasan goreng, labu kukus segar, dan bubur putih yang 
direbus selama dua atau tiga jam, orang-orang di lantai atas 


sudah menghilang. Petugas Ying tidak terburu-buru, 
pertama membuka tirai, dan kemudian melihat jendela yang 
terbuka. 


Angin bertiup dari luar jendela, dengan embusan rumput 
segar. 


Petugas Ying mengeluarkan rambut putih yang tersangkut 
dari jendela, tipis dan halus, dan meletakkannya di telapak 
tangannya, memainkannya, dengan wajah penuh 
kesenangan. 


Tak perlu dikatakan, Yingcun yang lain telah membawa 
kotak tinplate seukuran telapak tangan dengan selusin 
rambut halus di dalamnya, yang semuanya tidak diketahui 
oleh boneka kucing itu kapan ia jatuh. Ying Cun 
memasukkan yang terbaru dengan jari-jarinya, berpikir, 
"Tunggu sebentar, dan ikat menjadi bola bulu untuk dia 
mainkan." 


Yang lainnya juga berkata: "Dia pasti akan menyukainya." 


Ying Cun mendorong kaca kawat emas itu lagi, sambil 
berkata: "Ada juga hoki es." 


Yang lain mengikuti: "Benang bola dan karton." 


Jadi mereka mengemasi semua barang yang bisa membuat 
pemilik kucing senang di rumah, meletakkannya di bawah 
lengan mereka, dan pergi ke sebelah untuk mencari kucing 
itu. Kode pintu rumah Kou Qiu harus disimpan di hati 
saya.Setelah membukanya, dia naik ke atas tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, dan berlari ke kamar Kou 
Oiu di sebelah tangga tanpa ragu-ragu. 


Kou Qiu, yang tinggal di bingkai panjat kucing, mendengar 
gerakan itu sepanjang jalan, dan diam-diam mengulurkan 


kakinya, merobek dua daun kapas palsu yang gemuk di 
bingkai, menghalangi lubang. 


tinggal di rumah. 
Tolak keluar. 


Kemarin, ketika Anda memberi saya sup dan menangis, 
apakah Anda tidak pernah berpikir bahwa Anda akan 
kehilangan rekan-rekan revolusioner dan kucing Anda? 


Petugas polisi itu menanggapi dengan suara yang bagus, 
dan jari-jarinya yang terangkat mengetuk dua daun kapas 
hijau, dengan sungguh-sungguh. 


"Kucing kecil siapa di dalam?" 
Bagaimanapun, itu bukan milikmu lagi. 


Saya memutuskan untuk menyumbangkan diri saya ke 
negara! 


Untuk menunjukkan tekadnya, Kou Maogiu menempelkan 
kepalanya yang bulat berbulu ke dinding, meremas 
cakarnya dan menyentuh satu tempat, dan mencoba 
menutupi hidung kecilnya yang basah, menghindari bau 
rumput yang membuat pikirannya bergetar, bau. 


Petugas polisi Ying masih mengetuk pintu dengan gigih. 


"Kucing kecil, jadilah baik," katanya dengan senyuman 
dalam suaranya, "buka pintunya?" 


Kader tua Kou tidak bisa mempercayainya. Dia berkata 
kepada sistem: [Bagaimana dia bisa berpikir bahwa 


menyanyikan lagu anak-anak dapat membujuk saya untuk 
membuka pintu! 


Sistem tersendat untuk beberapa saat, mengatakan yang 
sebenarnya: (Tetapi ketika Anda menyanyikan lagu anak- 
anak di dunia kedua, Jenderal Gu sangat kooperatif dan 
pergi tidur dengan mata tertutup ...] 


Ini semua tentang menyanyikan lagu anak-anak juga, dan 
mana yang belum cukup dewasa? 


Melihat bahwa menyanyikan lagu anak-anak tidak berhasil, 
Petugas Ying berpikir sejenak, dan dia benar-benar 
mengatur Manusia Serigala Buruk Besar ke akhir. Dia 
merobek daun, langsung meraihnya, dan dengan paksa 
membawa keluar anak kucing yang menyusut dan 
meletakkannya di pelukannya, seolah mencoba untuk 
meraih kucing itu. 


Kucing boneka di pelukannya melebarkan mata Danau Blue, 
pupilnya tegak, dan sebuah cakar menghantam wajahnya. 


"Meong!" 
Apakah negara kita hanya mengajarimu ini! 
Harmoni dan persahabatan, mengerti? Memahami? ? 


Petugas polisi itu tertawa dan mencium keras bedak lembut 
yang ada di wajahnya, Setelah mencium yang ini, dia pergi 
untuk mencium yang itu lagi. Kucing boneka mencoba 
untuk meronta pada awalnya, dan akhirnya menemukan 
bahwa pinggang dan kakinya sakit dan lesu sehingga dia 
tidak bisa melakukannya, jadi dia hanya merosot ke 
pelukannya dalam postur yang tidak bisa dicintai, 
membiarkan dia memegang keempat kaki kecilnya dan 
menciumnya. satu sama lain satu per satu. 


Satu menyentuh bagian belakang leher dan yang lainnya 
menyentuh leher, dan segera menghibur kucing boneka. 
Meskipun aku masih tidak ingin menanggapi, ada sedikit 
geraman dari tenggorokanku, matanya yang bulat perlahan 
menyempit, dan ekornya menjentikkan, yang jelas terlihat 
nyaman. 


Ying Cun memeluknya, membujuk, "Pulang?" 


Kucing boneka (“fragdolll hampir tidak mengguncang 
ekornya, dan setelah dia bangkit lagi, dia memanjangkan 
suaranya dan menjerit. 


Lihatlah kinerja Anda. 


Yingcun kemudian menculik pemilik kucingnya di rumah. 
Dalam beberapa hari berikutnya, Kou @iu menjalani 
kehidupan yang sangat santai. Salah satu petugas polisi 
pergi bekerja, dan yang lainnya tinggal di rumah sepanjang 
hari. Dia menyiapkan lebih dari 20 bola benang untuknya. 
Semua jenis mainan segar dimakan dengan cara yang 
berbeda-beda, dan rasanya sangat lezat bahkan Kou Qiu 
tidak menyadari bahwa itu sebenarnya sedang diet. 


Sampai dia dibesarkan selama lebih dari sepuluh hari, 
setelah melihatnya hidup kembali. 


Dia ditarik ke tempat tidur lagi. 


Tubuh manusia tampaknya memiliki ingatan, dan kali ini 
jauh lebih mudah daripada sebelumnya. Kou Qiu dibujuk 
dua kali, dan ketika dia bereaksi penuh keesokan harinya, 
dia hampir ingin menampar catnip kembali ke baskom. 


Tapi dia tidak menggunakan kipasnya. Setelah itu, Ying Cun 
masih mengambil yang satunya lagi, masih dalam 


penampilan berpakaian rapi sebelumnya, dan hanya 
sesekali menggunakan yang lain. 


Ada dua kesempatan dalam kesempatan ini. Pertama, 
tugasnya mendesak, tapi dia tetap ingin menemani Kou Oiu 
di rumah. 


Dua... beri makan sup saja. 
Sup catnip, lebih baik minum dua panci bersama-sama. 


Setelah itu, ketika Kou Qiu bekerja di departemen khusus 
lagi, rekan-rekan di departemen tersebut memujinya karena 
kulitnya yang bagus, dan kulitnya lembab dan wajahnya 
tampak seperti bunga persik. Bai Miaomiao juga melakukan 
perjalanan khusus untuk bertanya kepada Kou Qiu 
bagaimana cara merawatnya. Sebelum kader tua Kou dapat 
berbicara, petugas polisi di seberang sudah meletakkan 
tangan file, mengangkat kepalanya dengan lemah, dan 
menjawab pertanyaan ini untuknya. 


"Minum lebih banyak sup." 


Bai Miaomiao mengangguk, dan terus mengingat: "Jenis sup 
apa? Berapa lama? Berapa lama? Berapa panasnya?" 


Kader veteran Kou memiliki kulit kepala yang mati rasa, dan 
tanpa sadar menendang Yingshang ke bawah meja, dan 
memberi isyarat kepadanya untuk tidak berbicara buruk 
tentang bunga-bunga di tanah air. Petugas Ying menjepit 
kakinya dengan kuat, masih menghadap wajah penasaran 
Bai Miaomiao, dan berkata dengan tenang: "Resep 
rahasianya bukanlah rahasia." 


Kou Qiu yakin. 


Bai Miaomiao harus kembali dalam kesedihan, dan tidak 
dapat menahan diri untuk tidak bergumam ketika dia pergi: 
"Apakah ini yang saya maksud?" 


Mengapa Anda melihat wajah Petugas Ruan, dan Anda 
selalu merasa bahwa potret dalam kata-kata ini ambigu? 


Hal tersulit di dunia ini adalah musim semi. 


Kou Oiu tidak tahu bagaimana Ruan Xun menahannya, 
tetapi ketika dia mengantar musim semi pertama di dunia, 
dia sering tidak bisa tidur sepanjang malam dan sepanjang 
malam.Api di tubuhnya sepertinya menyulut tulang 
bersama, bahkan tulangnya. Ada juga rasa gatal yang tak 
terlukiskan, yang membuatnya hanya ingin berganti ke 
wujud aslinya dan keluar untuk membuat beberapa 
tenggorokan. 


Kucing sedang berahi. 


Saat pertama kali menyadari masalah ini, Kou Qiu sedang 
berendam di bak mandi. Kepalanya dipukul dengan keras 
oleh seseorang, dan dia tiba-tiba mendengar panggilan 
kucing liar dari luar jendela dengan suara yang panjang. 
Panggilan itu penuh dengan cinta musim semi yang kuat 
dan tidak dapat disembunyikan, dan bahkan terdengar 
sedikit sedih. 


Kou Oiu, yang bisa dirangsang oleh air hangat di dalam 
tangki, tiba-tiba menggigil. 


Apa yang terjadi di sini? 


Sistem tidak terkejut dan berkata: (Hei, tidak apa-apa, 
sedang panas. 


Itu tidak gila sama sekali, dan itu tidak mengherankan sama 
sekali. 


Kou Qiu, yang belum pernah memelihara kucing, mulai 
meragukan telinganya. 


Kirim apa? 


(Cinta. Sistem mengatakan, Kucing jantan biasa akan 
memiliki keinginan yang kuat untuk kawin ketika mereka 
tiba di musim semi. Oleh karena itu, ketika memelihara 
kucing jantan di rumah, mereka akan sering mengambilnya 
setelah mereka dewasa untuk operasi kecil memotong telur. 


Kader tua Kou tiba-tiba merasakan sakit di bagian bawah 
perutnya dan menunduk dalam diam. 


[Tapi tidak apa-apa,| Pembantu sistem itu bergumam, (Apa 
tidak ada ayah di sini? Keluar saja. 


Secara alami, seseorang akan menyelesaikan masalah ini 
untuk Anda. 


Kou Oiu keluar terbungkus handuk mandi. 


Nafas pria itu sepertinya lebih kuat dari sebelumnya, dia 
terkejut dan pusing, hampir tanpa sadar mempercepat 
langkahnya dan melangkah maju. Petugas Ying sedang 
duduk di kursi di samping jendela sambil melihat-lihat 
informasi. Tiba-tiba dia mengangkat kepalanya dan melihat 
bahwa sudut mata anak kucingnya merah dan mengepul, 
dan dia segera menarik tirai ke bawah dan menutupinya 
dengan rapat. 


"apa yang terjadi?" 


Dia tersenyum, menepuk-nepuk kakinya, dan memberi 
isyarat kepada Cat Cub untuk duduk. 


Kou Qiu duduk di pangkuannya, masih gelisah, dan 
jantungnya bergejolak. Dia perlahan menarik tangannya, 
mendekat, dan berbisik, "Ya..." 


Pada saat ini di masa lalu, Petugas Ying sudah mulai secara 
langsung. Tetapi hari ini dia tampaknya bertekad untuk 
menjadi seorang pria sejati, tangannya selalu berada di luar 
handuk mandi, dan dia bertanya seolah-olah dia tidak tahu 
apa-apa: "Sayang, apakah kamu tidak nyaman?" 


Kou Qiu memeluk handuk dan mengoceh lama, sebelum 
akhirnya mengeluarkan beberapa kata: "Cium?" 


Ying Cun menoleh dan Yiyan menciumnya. 
Itu hanya pertemuan sederhana. 
Omong kosong kucing itu akan menangis. 


Handuk mandinya longgar dan ekornya yang berbulu lepas 
dengan mudah, menjuntai ke depan dan ke belakang. 


"Cium dan cium lagi?" 


Petugas polisi itu mengangkat alisnya sedikit dan berkata, 
"Oke." 


Jadi dia memberikan ciuman sederhana lainnya. 


Kou Qiu berhenti berbicara. Dia tiba-tiba berdiri dari pria itu, 
berlari ke kamar dengan handuk mandi, dan petugas polisi 
menyentuh dagunya, melepaskan mata di wajahnya, dan 
bertanya-tanya apakah dia menindas pasangan kecil itu 


terlalu keras, jadi dia melihat Kou Qiu keluar lagi memegang 
tablet. 


Harus disimpan: "?" 


Kou Oiu terlihat serius, mengarahkan layar padanya, dan 
mengklik tombol play. 


Suara Guru Zhao yang kuat dan magnetis berasal dari 
komputer. 


"Musim semi telah tiba, dan ini adalah musim kawin hewan- 
hewan kecil. Seperti yang Anda ceritakan, izinkan saya 
mengarahkan pandangan saya ke padang rumput terpencil 
Australia, tempat kanguru jantan menunjukkan pesona 
jantan mereka ..." 


Menanggapi bibir tipis petugas polisi itu, dia hampir 
mengucapkannya dengan keras. 


Mitra kecil itu terlalu menarik. 
Dia hampir tidak tersenyum dan bertanya, "Apa ini?" 


Kou Qiu tampak serius, seperti dosen di museum, dan 
dengan patuh membuka antarmuka lain. 


" Pegas kucing." 


Mendengarkan moderator di dalam dengan cermat 
menjelaskan berbagai perilaku kucing di musim semi, 
Yingcun akhirnya tidak bisa menahan tawa. Dia 
mengulurkan tangannya, memeluk anak kucing itu, dan 
berbisik lembut, "Apakah Xun Xun ingin kawin?" 


Kalimat ini dilontarkannya dengan warna yang tidak bisa 
dijelaskan. Kader tua Kou memiliki wajah merah, tapi dia 


tetap bersikeras: "Ini adalah naluri biologis." 
Saya tidak bisa menahannya! 


"Tidak apa-apa," Ying Cun perlahan memahami handuk 
mandi di pinggangnya, "Jika kamu ingin kawin, datanglah ke 
Lao Gong-jika tidak cukup, Lao Gong akan memberimu 
baskom." 


Dia perlahan membawa orang ke tempat tidur. Entah kapan 
bunga merah muda dan ungu itu bermekaran, mekar 
berkali-kali di malam hari, dan saat fajar menyingsing, 
tempat tidur penuh dengan biji-bijian yang berserakan. 


Yingcun menggendong orang itu di pelukannya, 
menggerakkan telapak tangannya, dan tertawa pelan: 
"Dengan begitu banyak biji, cabang dan daun juga akan 
tumbuh di sini." 


Itu diterkam di wajah oleh daging anak kucing itu. 


Kou Oiu telah melayani orang-orang di Departemen Khusus 
selama lebih dari sepuluh tahun. Pada usia tiga puluh tujuh 
tahun, dia terluka parah dalam operasi pukulan. Meskipun 
dia sangat marah setelah serangan itu, dia bergabung 
dengan anggota tim lain untuk memusnahkan lawan, tetapi 
dia masih tidak bisa mengembalikan tubuhnya ke bentuk 
aslinya. 


Kucing boneka memiliki bekas luka di badannya, saat 
bergegas ke masyarakat dalam wujud aslinya, dengan 
bangga ia dapat menunjukkannya kepada kucing dan anjing 
lain. 


Dikatakan bahwa ini adalah medali untuk melayani rakyat. 


Dia tidak keberatan, tapi Yingcun tidak keberatan. Setelah 
itu, Petugas Ying membuat harapan pertama bahwa dia 
akan mengundurkan diri bersamanya, tetapi Kou Qiu 
menolak. 


Dia seharusnya tidak marah. Dia tahu bahwa pihak lain 
memiliki temperamen seperti itu. 


Yang dia sukai justru temperamen Kou Qiu. 


Setiap orang di dunia suka membicarakan tentang tujuh 
tahun gatal, seperti tidak peduli seberapa kuat perasaan 
yang hilang dari waktu ke waktu, mereka pada akhirnya 
akan menjadi aliran yang panjang. Dikatakan juga bahwa 
cinta akhirnya akan diencerkan menjadi kasih sayang 
keluarga dengan kayu bakar, beras, minyak, garam, saus, 
cuka dan teh. Detak jantung awal akhirnya hanya akan 
menjadi kedamaian dan ketidakpedulian saat bekerja sama. 


Kou Oiu tidak tahu banyak tentang itu, dan dia tidak setuju 
dengannya. Dia dan Ying hidup bersama selama tujuh 
kehidupan, lebih dari tujuh tahun, telah melihat semua jenis 
penampilan lama satu sama lain. Tubuhnya penuh dengan 
tabung tipis, wajah keriput, di penghujung hari, dia tidak 
bisa berkata apa-apa, dia hanya bisa berbaring di ranjang 
rumah sakit hari demi hari dan memegang erat tangannya. 


Aneh bahwa detak jantung tidak pernah berubah. 
Kapan dia bisa digerakkan olehnya? 


Kou Qiu tidak pernah suka mengucapkan kata-kata cinta, 
tapi dia merasa itu harus sampai jantungnya benar-benar 
berhenti berdetak. 


Bab 88 Benar-benar enak menghisap Catnip 
Bab 88 Benar-benar enak menghisap Catnip (13) 


Kou Qiu hampir melupakan Zhong Liang. Hanya sesekali, dia 
akan menghubungi pemilik anjing yang dipercayakan pada 
saat itu untuk memastikan apakah pihak lain masih hidup. 


Pemilik anjing berkata: "Hei, ngomong-ngomong, aku benar- 
benar belum pernah melihat anjing dengan umur yang 
begitu lama! Sudah lebih dari sepuluh tahun, dan aku 
belum pernah melihatnya mati karena usia tua..." 


Kata-katanya mengingatkan Kou Qiu. Setengah bulan 
kemudian, Kou Qiu menyerahkannya ke keluarga lain, dan 
memberi tahu pemilik sebelumnya bahwa itu telah 
mencapai akhir hidupnya. 


Ada seorang anak di rumah pemilik baru, yang baru berusia 
sekitar sepuluh tahun. Ketika Zhong Liang dibawa, dia 
berbaring di sudut penyergapan dinding, meletakkan 
kepalanya di kedua cakar depannya, dan tidak berkata apa- 
apa. 


Tapi tiba-tiba ia mengangkat kepalanya, dan bertemu 
dengan sepasang mata yang jernih dan bersih, seperti 
mutiara hitam murni yang terbenam dalam merkuri. 


"Hitam besar," anak kecil itu tersenyum dan berkata, 
"Bolehkah memanggilmu hitam?" 


Zhong Liang menyipitkan matanya. Pada saat ini, orang di 
depannya sepertinya perlahan-lahan tumpang tindih 
dengan anak yang dilihatnya saat itu. Sosok mereka secara 
bertahap bergabung menjadi satu tempat, tetapi mata anak 
itu dipenuhi kabut yang tak terhapuskan. 


Dia tidak pernah begitu naif. 


Zhong Liang dengan enggan mengangkat semangatnya, 
dan perlahan menjulurkan lidahnya dan menjilat tangan 
anak di depannya. 


la berpikir bahwa setidaknya mungkin bisa menjaga mata 
ini. 


Ketika Zhong Liang berubah menjadi pemilik keempat, 
suatu hari, dia tiba-tiba mendengar bahwa seseorang 
datang menemuinya. Dia mengangkat kepalanya dari 
rumah anjing yang sederhana dan melihat Ruan Xun yang 
masuk. 


Ruan Xun tidak terlalu tua. Meskipun tahun-tahun telah 
berlalu dan beberapa bekas telah ditinggalkan, fitur 
wajahnya masih tampan di masa mudanya, dengan mata 
oval dan ekor yang terkulai.Ketika dia melihat orang, dia 
selalu merasa polos dan serius. Dia memiliki lingkaran kain 
kasa hitam diikat di lengannya dan bunga putih di dadanya, 
seolah-olah dia baru saja turun dari pemakaman. 


Pemilik rumah membawanya masuk, dan melihat perban 
bernoda darah di pundaknya yang terbuka, dan dia tidak 
bisa menahan untuk tidak berseru. 


"kamu!" 
"Tidak masalah." 


Ruan Xun tersenyum, dan kemudian bertanya kepada 
pemiliknya, "Bisakah Anda membiarkan saya tinggal berdua 
dengannya sebentar?" 


Secara alami, pemilik tidak keberatan, dan menutup pintu. 
Ruan Xun menemukan kursi di kamar itu dan duduk, diam- 


diam memandangi anjing hitam besar di depannya. 
Dia mengeluarkan buku catatan dari tasnya. 


Tenggorokan Zhong Liang meluap dengan suara rendah, dan 
dia samar-samar menyadari bahwa pria itu mungkin sudah 
mati. Karena kekuatan iblis kerah di sekitar lehernya tiba- 
tiba mengendur, dan bahkan tidak bisa menekannya, 
biarkan dia mengumpulkan kekuatannya sedikit, dan 
kemudian berubah menjadi bentuk manusia. 


Kou Qiu memandang mantan rekan yang muncul di 
depannya, dan ekspresinya masih samar, dan bahkan 
menarik bangku untuknya, "Duduklah." 


Zhong Liang tidak duduk. 
Apakah dia sudah mati? Tanyanya dingin. 


"Ya," Kou Oiu dengan sangat perlahan mengerutkan bibirnya 
dan mengusap cadar hitam di lengan bawahnya. "Dia 
meninggal dalam operasi anti-narkoba di Segitiga Emas." 


Kou Qiu tidak merasa begitu sedih, ketika mereka 
mengambil posisi ini, mereka benar-benar tahu apa yang 
akan mereka hadapi. Setelah mengalami cedera serius 
terakhir, Ying Cun memiliki firasat yang kurang lebih. 


"Bagaimana jika aku pergi," katanya perlahan sambil 
mencium pipi kekasihnya, "Kucing kecilku?" 


Ekspresi Kou Oiu serius. Dia berkata: "Tidak masalah jika 
Anda pergi, kami akan melihat Anda di kehidupan 
berikutnya, maka saya akan mendukung Anda." 


Ying Cun tersenyum rendah, dia melepas kacamata emas di 
wajahnya dan menarik kekasihnya lebih dekat, dan bibirnya 


dicetak dengan telinga berbulu di atas kepala anak kucing 
itu. 


"Oke." Ada senyuman rendah dalam suaranya, "Kamu akan 
membesarkanku dengan sia-sia dan gemuk." 


Kader veteran Kou mengangguk dan menghitung: "Umur 
sepuluh tahun akan dikenakan biaya seratus kati, dan dua 
puluh tahun akan dikenakan biaya dua ratus kati. Empat 
kali makan sehari, dan makan ekstra di malam hari." 


Jelas, dia membesarkan orang yang hidup sebagai babi. 


Petugas polisi harus tertawa lebih dalam dan berkata: 
"Jangan membenciku?" 


Kou Oiu berkata: "Jangan tidak menyukainya." 


Apa yang tidak Anda sukai, meskipun Anda adalah cacing 
tanah, tidak masalah. Penerus sosialis kita melihat ke dalam, 
bukan penampilan yang dangka!! 


Sebaliknya, sistem, yang merupakan penggemar ayah dan 
suami saya, menggigil hebat, dan memeluk dirinya sendiri 
dengan ngeri. 


Dua ratus kati? 
Tidak, ia tidak menginginkannya, ia menolak! ! 


Dalam operasi ini, Kou Qiu sendiri terluka parah. Dia 
menyeret jenazah ini kembali ke Tiongkok, menjalani 
pemakaman yang harus diselamatkan, dan segera datang 
ke rumah Zhong Liang. 


Waktunya pergi. 


Zhong Liang berkata: "Mengapa Anda mencari saya lagi?" 


Dia tidak akan menyesalinya, dan dia tidak akan pernah 
menyesal sedikit pun. Ia rela memberikan nyawanya atas 
kemauannya sendiri, sehingga ia tidak akan pernah merasa 
tersesat atau bahkan kesal. 


Tidak masalah jika orang yang dia setujui telah mencarinya 
di masa depan, yang dia setujui adalah tangan yang 
menyelamatkannya sejak awal. 


Kou Oiu tidak menjawab, dan hanya menyerahkan buku 
Catatan di tangannya. Zhong Liang menatap kertas itu, 
masih agak defensif, "Apa ini?" 


Kou Oiu berkata: "Lihat itu." 

Dia membuka sampulnya. 

Ini seperti buku harian. 

Zhong Liang membalik halaman demi halaman, dan tidak 
mengerti mengapa dia ingin menunjukkannya pada dirinya 
sendiri. Sedikit ketidaksabaran berangsur-angsur melonjak 


di dalam hatinya, dan dia hanya ingin berbicara, tetapi tiba- 
tiba dia berhenti dan tetap di tempatnya. 


Setelah beberapa saat, dia bergumam: "... Di mana kamu 
mendapatkannya?" 


Kou Qiu menatapnya dalam-dalam, dengan belas kasihan di 
matanya. 


"katakan sesuatu!!!" 


Suara Zhong Liang tiba-tiba menjadi lebih keras, dengan 
suara serak di dalamnya, dan dia meletakkan tangannya di 
kerah yang lain, "Dari mana kamu mendapatkan foto ini ?!" 


Sebuah foto yang sudah agak menguning terangkat oleh 
angin, dan jatuh ke tanah di pusaran air. Di atasnya ada 
seekor anjing hitam bekas luka, tergeletak di bawah 
bayang-bayang jembatan yang gelap, dan masih ada bekas 
nanah dan debu di tubuhnya saat terkontaminasi debu. 


Pemandangan seperti itu telah diingat di benak Zhong Liang 
selama bertahun-tahun. 


Tangannya gemetar seperti kejang, dan dengan keras kepala 
dia menahan pria di depannya di garis leher, 
memperhatikan dengan napas tertahan, menginginkan 
jawaban, tetapi dia tidak menginginkan jawabannya. 


Mengapa? 
Mengapa? !! 
"Ini harus disimpan." 


Kou Qiu dengan tenang melepaskan diri dari tangannya, 
mengerucutkan bibirnya, dan menatapnya. 


" Harus disimpan." 


Zhong Liang tidak bergerak, seolah-olah dia membeku di 
sana, dan dia hampir bisa mendengar darahnya melambat. 


Kou Oiu hanya berkata: "Dia membawa foto itu ke dokter 
hewan." 


Setelah bolak-balik, foto yang semula disimpan di ponsel ini 
dicetak bersama dengan foto casing lain dan terpotong di 
notebook. Jika bukan karena Kou Oiu yang secara tidak 
sengaja membalikkan badan di rumah, dia mungkin tidak 


akan mengenali bahwa anjing besar yang malu dan 
bernanah ini sekarang adalah Zhong Liang. 


Zhong Liang mundur selangkah dengan tiba-tiba, 
ekspresinya tampak gembira dan sedih. Dia gemetar 
dengan bibirnya, duduk di kursi, dan mengeluarkan 
geraman parau yang tidak terlihat seperti manusia. 


"Kamu berbohong!" Dia meraung, "Kamu berbohong! 
kamu berbohong padaku, kamu berbohong padaku ..." 


Tapi gagasan lain yang lebih jelas muncul di benaknya. 


Foto tidak boleh dipalsukan. Jika Ying Cun tidak pernah 
menyelamatkannya, tidak mungkin melihatnya dalam 
keadaan malu saat itu. Bukannya dia tidak pernah 
meragukan bagaimana anak sekecil itu bisa tahu 
bagaimana membungkus perban, tapi setelah sekian lama, 
keraguan itu terkubur dalam debu bertahun-tahun dan 
terkubur di dalam hatinya. 


Namun kini, kebenaran ini kembali terungkap. 
Itu salah, itu palsu sejak awal. 

Sepanjang hidupnya, dia hidup seperti lelucon. 
Pada siapa dia setia? Untuk apa ini? 


Kou Qiu mengembalikan garis leher ke tempat semula, 
memandang Zhong Liang, yang tiba-tiba melemah, dan 
tiba-tiba tertawa. 


Dia berjongkok di tengah jalan, menatap langsung ke mata 
Zhong Liang yang hancur. 


"Apa kau tahu geng mana yang kita hadapi kali ini?" 


"a" Zhong Liang tidak menjawab, tapi perlahan 
mengangkat kepalanya dan menatap langsung ke pupil 
matanya. 


Napasnya sepertinya berhenti saat ini. 

(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak: 90. 

"Apakah kamu tahu python emas?" 

Zhong Liang tetap tidak bergerak. Hanya saja pupilnya tiba- 
tiba membesar, terjadilah badai lautan yang penuh 
kesakitan. 

Kuning... 


Golden Python ... 


Itu adalah pengedar narkoba tempat dia bekerja 
sebelumnya! 


Dia bukan hanya anjing yang setia, dia adalah pisau untuk 
membantu dermawannya! ! 


Dia tiba-tiba meremas rengekan dari tenggorokannya, 
seolah-olah dunia telah benar-benar terbalik, dan tidak 
tahan lagi. Tiba-tiba dia membenturkan kepalanya ke meja 
dan membuat letupan tumpul. 


Baru setelah itu sistem memahami mengapa Kou Qiu harus 
menunggu sampai hari ini. 


Kedua kalimat ini hampir meniadakan makna penuh dari 
sepuluh tahun Zhong Liang. Kemajuan tugas bergegas ke 
atas, seolah-olah duduk di atas roket, dan mencapai puncak 
dalam sekejap. 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak: 100. 


(Misi selesai, dan kita akan memasuki dunia misi berikutnya. 


Sistem berkata: (Jika Ayah tahu yang sebenarnya, apakah 
dia akan memaafkannya? 


Kou Oiu melirik anjing hitam besar itu untuk terakhir 
kalinya, dia masih membuka lebar matanya, menatap ke 
udara hampir kosong, seolah melihat sesuatu dari sana. 


(Ayo pergi. Dia berkata pada sistem, Akankah atau tidak, itu 
tidak ada hubungannya dengan kita. 


Dia tidak berpikir dia akan memilih untuk memaafkan. 


Di antara mereka ada sungai darah yang diaspal dengan 
kehidupan pejabat publik yang tak terhitung jumlahnya. 


Tetapi ini tidak lagi diperlukan untuk berbicara dengan 
sistem. 


Ruangan itu sangat redup, Kou Qiu meraba-raba, menekan 
tombol di dinding yang tidak rata, menyalakan lampu. 
Lampu neon tiba-tiba menerangi rumah kecil itu, dia 
melepas mantelnya dan samar-samar bisa mendengar suara 
tetesan dari keran kamar mandi. 


Centang, centang. 


Ruangan itu kosong, tidak ada ubin lantai, lantainya beton 
abu-abu, dan kasar saat diinjak. Kou Qiu membuka satu- 
satunya lemari di dalamnya, dan itu kosong, dengan hanya 
sekantong susu tergeletak dengan tenang di lantai pertama. 


Kou Qiu mengambilnya dan memeriksa tanggal 
produksinya. 


Seperti yang diharapkan, itu telah kedaluwarsa. 


Dia menghela nafas rendah dan mengembalikan barang- 
barang itu. 


Saya sangat miskin sehingga saya hanya memiliki uang 
tunai lebih dari 70 yuan. Semua kartu bank tidak memiliki 
saldo, dan dia mengeluarkan sakunya, dan hanya satu kartu 
ID yang tersisa. 


Sistem tidak bisa tidak berkata: (Ya Tuhan, ini agak terlalu 
menyedihkan, bukan? 


Bahkan Meng Jiao di dunia ketiga tidak begitu sengsara. 


Nama pemilik aslinya adalah Hang Anhe, dan dia awalnya 
adalah seorang putra yang kaya dan jujur. Ada dua atau tiga 
perusahaan dalam keluarganya, dan dia sangat menyayangi 
putranya yang masih kecil ini.Setelah lulus dari universitas, 
Hang Anhe bergabung dengan perusahaannya sendiri. 


Bisa dikatakan bahwa hidupnya berjalan mulus. 


Tapi hidup berubah drastis ketika dia berumur dua puluh 
tahun, seperti menjadikannya lelucon. Hang Anhe tiba-tiba 
jatuh dari lintasan asli hidupnya, jatuh putus asa dan malu. 


Telepon di samping masih berdering, Kou Qiu mengangkat 
mikrofon, dan segera terdengar suara perempuan yang 
tajam. 


"Apakah kamu masih punya nyali untuk menjawab telepon? 
-Anda merayu seorang pria, berpikir itu sudah berakhir? 
Sudah kubilang, kamu tunggu, aku tidak bisa 
membiarkanmu pergi -" 


Kou Oiu sangat kesal dengan suaranya sehingga dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak berkata: "Teman ini, tolong 
tenang dulu, mari kita bicara." 


Suara perempuan itu berhenti, seolah mendengar lelucon 
besar, "Tenang?" 


"Ya." Kou Qiu sangat serius. "Yang ingin kita bangun adalah 
masyarakat yang harmonis. Masyarakat yang harmonis 
membutuhkan upaya bersama dari kita masing-masing. Jika 
kita tidak bisa tenang dan melakukan percakapan yang 
baik, bagaimana kita bisa membangun jembatan 
persahabatan dan menyelesaikan masalah secara masuk 
akal? " 


Wanita di sana terdiam beberapa saat, lalu tiba-tiba 
mencibir dan mengumpat. 


"Saya pikir Anda # Yo gila! Menjual limbah brengsek!" 


Dia memutus telepon, Kou Qiu memegang mikrofon di sini 
dan tidak bisa menahan menggelengkan kepalanya lagi dan 
lagi. 


Bagaimana dengan kualitas peradaban? 


Dia mencarinya lagi di rumah, tetapi dia tidak bisa 
menemukan apa pun untuk dimakan. Tetapi tubuh ini terlalu 
lapar, dia menyentuh perutnya, akhirnya berdiri, dengan 
kejam, mengambil tiga yuan dari uang receh, dan keluar 
lagi melawan angin. 


Saat dia mengambil uang itu, Kou Qiu merasa jantungnya 
berdarah. 


Dia dengan sedih berkata kepada sistem: [Saya tidak 
pernah berpikir bahwa penerus sosialis seperti saya benar- 
benar akan mengalami saat-saat ketika hal-hal materi 
menjadi penting. 


Sistem cub memahaminya dengan sangat baik, (orang- 
orang menganggap makanan sebagai surga mereka, belum 
lagi pemilik aslinya belum memakannya selama sehari. 


Itu menggosok tangannya dan sedikit bersemangat, (Atau, 
haruskah kita makan enak? 


Kou Qiu keluar di bawah hiruk pikuk angin malam, dan 
berkata dengan santai: (Oke, makan enak. 


Setelah beberapa saat, mereka berjongkok di depan rak 
kantin. 


Kader tua Kou: (Apakah Anda ingin daging sapi rebus, atau 
asinan kubis altar tua, atau lada rotan? Ayo, pilihlah. 


Sistem: (|... Apakah ini bagus? 
Hantu sekali! 
[Ya,] Kader tua Kou berkata, [Aku hanya bisa makan ini. 


Dia belum tahu kapan dia bisa mendapatkan pekerjaan. Dia 
meraba-raba dan ragu-ragu pada kantong mie instan. 
Akhirnya, dia pindah ke mie termurah dan berkata: "Kenapa 
tidak hanya ini." 


Sistem hampir menangis. 


la menyaksikan tuan rumah membeli dua kantong mie 
renyah dengan pin baja. Ia terlalu lapar untuk menahannya. 
la bahkan tidak pergi jauh, jadi ia membuka tas di pintu 
toko dan menggigit. 


Perutnya, yang tidak makan selama sehari, menyusut. Dia 
menelan seluruh kantong dan segera merasakan kejang di 
perutnya. Sakit dan dia berkeringat dingin. 


Pemilik wanita toko serba ada melihat bahwa pemuda itu 
bersih dan tampan, dan melihatnya berjongkok di lantai 
sambil memegangi perutnya, ragu-ragu, keluar dari konter, 
dan memberinya secangkir air panas. 


"Menyesap?" 


Kou Oiu berterima kasih padanya dan meminum beberapa 
teguk air panas, yang membuatnya merasa lebih nyaman. 
Rasa sakit yang jatuh tertekan oleh panas. Bos wanita itu 
melihat profilnya dan tidak bisa membantu tetapi berkata, 
"Anak muda, mengapa kamu makan ini?" 


Kou Qiu dengan enggan tersenyum padanya dan berkata, 
"Tidak ada uang." 


Dia tidak berniat menyembunyikannya, jadi dia berjongkok 
di tanah dan perlahan membuka tas lainnya. 


Wanita bos melihat ke malam dan berkata, "Apakah ada 
tempat tinggal?" 


"Ya," pemuda itu menjawab dengan sopan, "Terima kasih 
atas perhatian Anda." 


Benar-benar anak yang berperilaku baik. 


Hati bos itu tergerak lagi, dan ketika pemuda itu berdiri 
untuk pergi, dia mau tidak mau ingin menahannya di toko 
untuk pekerjaan serabutan. Tapi Kou Qiu tersenyum dan 
memegang cangkir kertas di tangannya lebih erat. 
Bagaimanapun, dia menolak, "Terima kasih atas 
kebaikanmu, tapi aku akan segera pindah, jadi aku tidak 
bisa bekerja di dekat sini." 


Karena kita harus pindah, rencana ini secara alami kosong. 
Bos wanita itu mengangguk dan melihat dia pergi, barulah 


dia melirik waktu dan menutup pintu toko. 


Kou Oiu berjalan di sepanjang jalan terjal ini untuk waktu 
yang lama, menahan air, melawan kegelapan. 


Angin di malam hari sangat dingin, dan air panas di 
tangannya menjadi dingin setelah beberapa saat. Dia 
memakan sisa kantong mie kering dengan air dingin, dan 
tidak ingin kembali ke rumah, jadi dia bersandar ke dinding 
dan melihat ke langit. 


Setelah sekian lama, dia perlahan-lahan mengeluarkan 
telepon dan menyalakan telepon yang sudah lama tidak dia 
gunakan. 


Sekelompok informasi datang secara tiba-tiba, dan sebagian 
besar dikirim oleh seseorang bernama Yin Han. 


(Saya Yin Han, dimana kamu? 
I-Berbicara. 


(A Meng pergi menemuimu, kan? Apa yang kamu katakan 
padanya? 


(IHanganhe, lihat aku kembali. 


Kou Oiu tidak memiliki ekspresi di wajahnya dan menghapus 
semua SMS Yin Han, dan langsung menarik nomor baru 
orang itu ke dalam daftar hitam. Sudah ada deretan nomor 
Yin Han, dan semuanya terkunci di sekolah. Hitam kamar. 
Tangan Kou Oiu berhenti di antarmuka pesan teks, dan dia 
menghela nafas pelan, memastikan bahwa tidak ada 
pemberitahuan wawancara yang ingin dia lihat. 


Hidup itu sulit. 


Sistem berkata: [Sungguh menyedihkan, apa yang harus 
saya lakukan? 


Maksud kamu apa? Kou Qiu diam-diam mengangkat 
kepalanya dan menatap langit, dan berkata dalam-dalam, 
(Surga akan turun ke dunia untuk merawat orang-orang, 
pertama-tama dia harus melatih otot dan tulangnya, lapar 
kulitnya, mengosongkan tubuhnya, dan kekacauan apa 
yang dia lakukan-- 


Sistem dengan tenang memotongnya dan berkata: (Bangun. 
Ayah, kamu bahkan tidak bisa membayar biaya pendaftaran 
ujian pegawai negeri. 


Kou Oiu berkata: |Ya. 


Tampaknya telah menjadi ikan asin yang kehilangan 
mimpinya. 


Dia melempar tas kemasan setelah makan ke tempat 
sampah, dan hanya ingin pergi, tetapi dia mendengar 
ponselnya bergetar satu demi satu. 


Ini adalah nomor yang tidak dikenal. 


Jika itu adalah pemberitahuan wawancara, Kou Qiu masih 
menekan tombol koneksi. Ketika itu terhubung, suara laki- 
laki yang agak cemas segera datang ke sana, dan dia 
bertanya, "Anhe, kamu dimana?" 


Kou Qiu menghindari menjawab, dan bertanya, "Apakah ada 
yang salah, Tuan Yin?" 


Suara Yin Han di sana berhenti, seolah tersedak oleh 
namanya. Kemudian, dia tersenyum pahit: "An He, kenapa 
kau memanggilku begitu " 


"Tuan Yin," Kou Qiu menyela, "Ini bukan cara bijak untuk 
menunda waktu orang lain." 


Pernahkah Anda mendengar satu inci waktu dan satu inci 
emas? 


Waktu saya adalah untuk melayani orang-orang, itu bernilai 
seribu dolar, saya khawatir Anda tidak mampu membelinya. 


Yin Han berkata: "Aku ingin bertanya padamu. Ameng pergi 
menemuimu lagi, kan? Dia telah melihatmu? Apa yang 
kamu katakan padanya?" 


Kou Oiu bertanya, "Apa katamu?" 


"Hal sebelumnya," napas Yin Han tenggelam lagi, seolah- 
olah menyembur melalui layar, "An He, saya tahu apa yang 
Anda pikirkan, tetapi Anda adalah tuan muda dari keluarga 
Hang dan tidak memahami kami sama sekali. menderita 
Kupikir aku tidak menginginkan anak, aku hanya 
menginginkan cinta spiritual yang bersifat platonis, tapi 
sekarang aku sadar, aku harus punya anak, kamu juga-halo? 
halo? " 


Tidak ada suara di sana, hanya bunyi bip dingin yang 
terdengar. 


Pihak lain menutup telepon. 


Yin Han menatap ponsel di tangannya lama, lalu perlahan 
meletakkannya. Begitu dia meletakkan telepon di laci, dia 
mendengar pintu kamar tidur didorong terbuka, dan wanita 
di luar pintu mengajar pengasuh, menginjak sepatu hak 
tinggi, dan membanting daftar panggilan di depannya. 


Yin Han, apa kau begitu baik? Dia mengertakkan gigi, Masih 
memanggilnya? 


Setelah sekian lama bermasalah, itu akan selalu 
mengganggu. 


Lagipula, ini bukan yang pertama kali. 


Yin Han menepis kertas itu ke samping, tampak sedikit 
kesal. 


"Aku belum bertanya padamu," katanya, "Kenapa kamu 
pergi menemuinya lagi? Pekerjaan yang baru saja 
didapatnya " 


Apa yang terjadi dengan pekerjaan yang baru saja dia 
dapatkan? Istrinya mengangkat tangannya, mengangkat 
alisnya, dan suaranya tiba-tiba terangkat. Jika Anda tidak 
mengubah cara meneleponnya setiap hari, saya harus 
bolak-balik. . Mencari dia? Butuh seseorang untuk membuat 
masalah di depan unitnya? " 


Tiba-tiba alis Yin Han mengerutkan kening. 
"Apakah kamu akan membuat masalah lagi ?!" 


"Ya, ini masalah." Wanita itu berkata dengan acuh tak acuh, 
mencibir, dan melemparkan tas di tangannya ke tempat 
tidur. "Dia tidak punya pekerjaan lagi. Kenapa, kamu marah, 
tertekan, dan ingin memukulku untuknya.?" 


Wajah Yin Han Junlang suram dan gelap, dan dia 
menatapnya dengan tegas. Seolah ingin mengatakan 
sesuatu, tapi tetap tidak mengatakan apa-apa, dia berdiri 
dan berjalan keluar. 


"Kamu bisa mengetahuinya dengan jelas," Meng Jiaojiao 
tidak menghentikannya sama sekali, tetapi tertawa, "Dia 
tidak bisa memberimu bayi." 


Yin Han tidak berbicara, tapi langkahnya lambat. Dia 
berbalik dan menuju dapur. 


Baru kemudian Meng Jiaojiao berbaring di tempat tidur dan 
membuang kedua sepatu hak tinggi. 


Ini konyol, pikirnya. 


Mengapa Anda percaya bahwa cinta yang bahkan tidak bisa 
Anda dapatkan akta nikahnya adalah cinta? 


konyol. 


Ketika Kou Qiu bangun keesokan harinya, dia naik 
transportasi umum ke daerah kota lain dan menanyakan 
tentang harga sewa di sana. Setelah mendengarkan, dia 
diam-diam menyentuh sakunya dan menelan dengan keras. 


(Ayo lakukan ini, Azai,] Dia berkata, (Ayo tidur di bawah 
jembatan. 


Saya tidak mampu membelinya! 


Kediaman asli Meng Jiaojiao telah diketahui olehnya, dan 
panggilan telepon langsung masuk ke rumah tersebut. Jika 
Anda tidak pindah, seseorang akan kembali hanya dalam 
dua hari. 


Namun, Meng Jiaojiao masih memiliki kekuatan dalam 
keluarganya. Kou Qiu sekarang tidak memiliki uang dan 
tidak memiliki kekuasaan. Seluruh anak adalah seorang 
anak kecil yang malang yang menyedihkan di jalan, dan dia 
tidak berani melawannya. 


Dua pekerjaan yang akhirnya saya temukan bercampur 
aduk, dan saya pulang lebih awal, bahkan saya tidak 
bekerja selama setengah bulan dan tidak mendapat banyak 


gaji. Kader tua Kou perlahan berjalan di sepanjang sisi jalan, 
bertanya-tanya apakah dia harus melepaskan mimpinya dan 
melanjutkan bisnis lamanya yang hebat untuk 
menghasilkan uang. 


Anak sistem bertanya: (Apa bisnis lama? 
Dia belum pernah mendengarnya. 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu meminjam papan dari toko, 
tanpa ampun membeli segumpal kertas putih, duduk di tepi 
sungai, dan mulai melukis. 


"Jangan lewatkan saat Anda lewat," dia berpromosi, "buatlah 
potret!" 


Dia memiliki kehidupan yang tampan, dan ada temperamen 
bawah sadar antara alis dan matanya yang membuat orang 
ingin dekat. Ketika beberapa orang yang lewat melihat 
penampilannya, mereka benar-benar berhenti dan 
menatapnya. 


"Pria kecil yang tampan, kamu bisa melukis seperti apa?" 


Kou Qiu tidak menjawabnya, tetapi bawahannya terus 
bergerak, dan dengan cepat membuat sketsa di kertas 
putih. Meski detailnya belum ditangani sepenuhnya, pesona 
di dalamnya sudah tampak seperti pejalan kaki. 


Keterampilan inilah yang masih dipelajari oleh generasi 
ketiga ketika menjadi murid Akademi Seni Rupa, pada saat 
itu spotnya penuh, dan masih bisa digunakan sampai 
sekarang. 


Orang yang lewat sangat senang melihatnya begitu gesit 
dan ingin membayar. 


"Mari kita bicarakan, berapa harganya?" 
Kou Oiu berkata: "Lihat itu, kawan." 


Lima yuan tidak apa-apa, sepuluh yuan tidak apa-apa, 
biarkan saya makan. 


Orang yang lewat memberinya uang lima puluh yuan, yang 
membuat Kou Qiu terpana. 


sekali? 
"Ini tidak akan berhasil," dia menolak, "terlalu banyak." 


Orang yang lewat mengerutkan kening dan berkata, "Tapi 
saya tidak punya uang kembalian?" 


Kou Qiu mendengar ini, segera menemukan sedikit uang 
tunai yang tersisa di tubuhnya, dan meminta empat puluh 
lima pihak lain. 


Dia mengambil lima puluh satu, menghargainya dan 
memasukkannya ke dalam sakunya. 


Dia dengan senang hati memamerkan anaknya, (Azai, apa 
kau sudah melihatnya? Aku mendapatkannya. Ini adalah 
pengeluaran makanan untuk beberapa hari ke depan! 


Sistem: [...] 


Abba, kamu tahan bicara cepat, aku ingin menangis. 


Bab 89 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 89 Adikku adalah yang paling imut di dunia (1) 


Kou Qiu menjual lukisan di tepi sungai pada pagi hari. 
Untung saja suasana budaya di tempat ini awalnya kental, 
selain lukisannya ada gitaris, nyanyi, mondar-mandir, dan 
sangat meriah, sehingga tidak ada manajemen kota yang 
menghentikannya. Dia menggambar sekitar enam puluh 
orang yang lewat, dan akhirnya memanen lebih dari 300 
yuan Kakek Mao, dan dia memasukkan semuanya ke dalam 
sakunya dengan senang hati. 


Sistem pendidikannya: (Sekarang beri tahu kami betapa 
pentingnya suatu keterampilan. 


Anak sistem juga sangat bersemangat, dan langsung 
berkata: (Kalau begitu mari kita makan sesuatu yang enak? 


Misalnya makanan Jepang, hot pot, steak, lobster! 
Kader tua Kou berkata: (Bagus. 


Setelah beberapa saat, mereka muncul di rak toko serba ada 
lagi. Kou Qiu menyentuh uang menggembung di sakunya. 
Dia sangat percaya diri dan melambaikan tangannya yang 
besar. Dia cukup berani. [Ayo bicara, yang mana yang ingin 
kamu makan? Daging sapi rebus, atau daging sapi pedas? 


Sistem: [...] 
Apa ini mie instan lagi? 


Kou Oiu berkata: (Uang masih perlu disimpan. 


Dia masih belum tahu apakah dia dapat menemukan 
sumber penghasilan yang dapat diandalkan dalam beberapa 
hari. Jika tidak berhasil, uang kecil ini tidak akan bertahan 
lama, bahkan sewa pun tidak akan cukup. 


Jika saya pergi melukis setiap hari dan saya takut Meng 
Jiaojiao akan terjerat lagi, itu masih akan menjadi masalah. 


Si anak sistem berkata: (Hei, dia benar-benar, dia baru saja 
menangkapmu dan tidak akan melepaskannya - kebencian 
atau dendam macam apa, kamu tidak merampok pria itu! 


Kou Oiuxin berkata, ya, tapi dia merampok laki-laki saya. 
Ini bukan dendam yang besar. 


Sejak zaman kuno, semakin tidak bertanggung jawab partai 
tersebut, semakin agresif bisa. Ini terjadi pada Meng Jiaojiao. 


Dia dan Hang Anhe seharusnya tidak ada hubungannya 
dengan satu sama lain. Yang satu adalah putri dari bos 
geng, dan yang lainnya adalah putra surga yang 
banggaJika bukan karena Yin Han, Hang Anhe tidak akan 
pernah tahu nama ini. 


Sayangnya, bukan hanya dia tahu, tiga kata ini bahkan 
menjadi mimpi buruknya, mengganggu kehidupannya 
berkali-kali. 


Kou Oiu akhirnya mengambil sekantong mie ayam rebus 
jamur ringan dan pulang ke rumah. Hang Anhe sakit perut, 
dan dia tidak bisa sakit, jadi dia hanya bisa makan yang 
ringan. Saat gorden di dalam rumah dibuka, ternyata gang 
sempit sempit, bahkan pada siang hari seperti ini tidak 
banyak sinar matahari. Kou Qiu menyiram dan menyiram 
botol air berkarat di bawah pipa air.Sikat besi kecil 
menyikatnya dalam waktu lama, dan akhirnya mudah untuk 


disiram. Lalu dia menaruhnya di atas kompor gas dan mulai 
merebus air. 


Selama proses pembakaran, anak sistem tertekan dan 
menangis, dan menyanyikan kubis kepadanya. 


(Kubis kecil- Dili Huang- Berusia dua atau tiga tahun- 
Tanpa ibu- | 


Ini hampir tidak bisa lebih cocok untuk situasi tersebut. 
Nyanyian Kou Oiu merasa bahwa dia adalah bibit kubis yang 
ditanam di tanah. 


Ketika seseorang mengetuk pintu di luar, dia hanya 
menuangkan air panas ke dalam mangkuk. Mie emas di 
dalamnya perlahan melayang, dan tiba-tiba mendengar 
ketukan di pintu, tangan Kou Qiu bergetar, supnya terciprat, 
dan beberapa tetes ditaburkan di atas meja. 


Bukankah itu Meng Jiaojiao? 


Kou Oiu berdiri dan melihat keluar melalui pintu yang retak. 
Di bagian luar ada sepatu kulit hitam cerah, dan celana 
panjang dengan detail rombe lurus, penjahitannya sangat 
halus dan sangat elit. 


Sekilas, Kou Qiu tidak ada di sini untuk mengambil uang 
sewa, dan hati Kou Qiu menjadi lebih bingung. 


Dia menelan dan berdiskusi dengan system boy: [Jika 
mereka memiliki seorang pria di tangan mereka, saya akan 
memanggil polisi segera setelah saya membuka pintu. 


Sistem juga menelan, dan berkata dengan gentar: (Abba, 
kamu harus menekan 110 pada ponselmu dulu ...] 


Ketika Kou Qiu memikirkannya, dia benar. 


Dia menekan salah satu tangannya pada tombol dial-out, 
dan tangan lainnya perlahan membuka pintu dengan hati- 
hati, memperlihatkan hanya sepasang mata yang waspada. 
Dia melihat ke luar, "Siapa?" 


Pria yang berdiri di depan pintu memiliki tubuh yang kaku, 
Melihat tampangnya yang terkejut sekarang, alisnya 
perlahan mengerut. Pria itu meletakkan tangannya di kusen 
pintu, sedikit mengerutkan bibir tipisnya, dan membuka 
pintu tanpa menyangkal. 


"An'an," kata pengunjung itu dengan sungguh-sungguh, 
menatap lurus ke arahnya, tidak dapat mengatakan jenis 
emosi apa itu, "ini aku." 


Di telinga Kou Qiu, yaitu: 
"Kubis kecil, hilang." 
"Aku di sini untuk mengantarmu pulang." 


Pintunya dibuka, dan ruangan yang sempit itu langsung 
tertangkap. Kamar mandi dan dapur bertetangga dekat, 
dipisahkan tembok tipis, baunya serba tali. Bagian dalam 
kamar kusam, tidak banyak sinar matahari, ada tempat tidur 
sempit di sudut kamar, dan tempat tidur di atasnya sudah 
tidak tua. 


Kou Oiu berkata: "Saudaraku, duduklah." 


Dia menarik bangku yang baru saja dia duduki dan 
membiarkan pria itu duduk. Tetapi pria itu hanya melihat ke 
bangku kayu sederhana tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun.Setelah beberapa saat, dia mengalihkan sepasang mata 
gelap untuk melihatnya, nadanya tenggelam, dan dia jelas 
marah. 


"Kamu tinggal disini?" 


Kou Oiu berkata: "Ya, meskipun burung pipit itu kecil, ia 
memiliki semua organ dalam, dan ia dapat hidup." 


"Bisa hidup?" 


Bibir pria itu menempel lebih erat, dia membalik selimut 
tipis di tempat tidurnya, lalu melirik mie instan yang bahkan 
memercikkan sup, lalu melihat ponsel Kou Qiu di atas meja 
tetap berada di antarmuka alarm, tiba-tiba Dia memiliki 
pemahaman yang lebih jelas dari kondisi kehidupan Kou Oiu 
saat ini. 


"Anda melakukannya sendiri?" 


Apa kau tahu kalau kau punya masalah perut? Ji Bai 
mengetukkan jarinya ke meja, menatap pemuda di 
depannya yang jauh lebih kurus dari tiga tahun lalu, 
matanya tertuju pada pergelangan tangan Ding Ding, Just 
makan ini?" 


"." Kou Oiuxin berkata, tidak mungkin, kawan, aku harus 
makan sesuatu! 


Mengatakan itu adalah kakak laki-laki, pada kenyataannya, 
Ji Bai tidak memiliki hubungan darah dengan pemilik 
aslinya. Keluarga Hang itu kurus, dan jumlah anak yang 
sedikit, Hang Anhe hanya memiliki satu teman bermain 
sejak kecil, yaitu anak angkat, Ji Bai, dalam keluarga 
keluarga tersebut. Ji Bai tiga tahun lebih tua darinya. Dia 
telah bersamanya selama lebih dari sepuluh tahun, menjaga 
pola makan dan kehidupan sehari-harinya. Dia hampir 
setengah dari saudaranya. 


Tapi ketika dia berumur 20 tahun, Ji Bai mendengar tentang 
pengalaman hidupnya entah dari mana, jadi dia pergi ke 
luar negeri untuk mencari orang tua kandungnya, dan tidak 
ada kabar sampai saat ini. 


Perjalanan ini memakan waktu tiga tahun. 


Ketika Kou Qiu mengenalinya di luar pintu, dia hampir 
mengira dia bingung ketika dia menerima ingatan itu. 


Bagaimana lagi Anda akan melihatnya di sini? 


Dia duduk di tempat tidur di sebelah pria itu dengan patuh, 
seperti murid yang ditangkap oleh dekan, dan menjelaskan 
dengan suara rendah: "Saya masih mencari pekerjaan ..." 


Ji Bai tidak duduk, dia masih menatap mangkuk mie instan, 
dan kemarahan yang dalam muncul di matanya. Kemudian 
dia melangkah pergi dan berjalan mengitari ruangan. 
Kamarnya tidak besar, jadi dia berjalan dengan tiga langkah 
dan lima langkah. 


"An'an." 
".." Kou Qiu agak takut entah kenapa, "Hah?" 


Kemudian, dia menunjukkan lima kemarahan berturut-turut 
dari saudaranya. 


"Susu sudah kadaluwarsa." 
"Selimutnya sangat tipis!" 

"Ruangan itu tidak cerah atau cerah." 
"Pakai saja ini!" 


" Dimana Yin Han?!" 


Kalimat terakhir mengatakan mengertakkan gigi, seolah 
mencari seseorang untuk dilawan. Kou Qiu mundur lagi, dia 
tidak menyangka bahwa kehidupan yang lembut seperti itu 
akan menjadi sedikit menakutkan ketika dia marah, jadi dia 
menelan dan mencoba untuk menghiburnya. 


"Saudaraku, aku tinggal di sini dengan cukup baik, dan aku 
harus segera pindah ..." 


Mata Ji Bai menyipit, dan dia menatapnya dengan tenang. 
"Ke mana harus pindah? Bangku taman?" 
"Wu" Kou Qiu berhenti berbicara. 


Ji Bai memandangi adik laki-laki yang telah disakiti sejak 
kecil ini, dan sesaat dia merasakan kesedihan yang tak 
terkatakan. 


Ini seperti Hang'an He yang bahagia yang berada di rumah 
di masa lalu. 


Hang Anhe yang dia angkat adalah yang terbaik untuk 
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Saat dia tertawa, dia 
memiliki dua lesung pipi di bibirnya, dan yang dia teguk 
hanyalah air madu. 


Tapi sekarang, orang yang berdiri di depannya penuh 
dengan kepahitan di lesung pipitnya. 


Bagaimana saudaranya bisa diperlakukan seperti ini? 


Dia menghela nafas ringan, suaranya melembut, dan dia 
kembali ke saudara laki-laki yang lembut dan pemarah yang 
Kou Oiu kenal dalam ingatannya. 


"An'an, ayo pergi." 


Mela kemana?" 


Kou Oiu masih sedikit bingung saat dia berdiri di dekat 
lengannya. 


"Pergi ke tempatku." 


Pria itu berkata singkat dan memanggil keluar pintu, dan 
segera tiga atau empat orang masuk untuk membersihkan. 
Ji Bai mencengkeram tangan kakaknya erat-erat, menunjuk 
barang-barang di ruangan itu, dan berkata tanpa ragu, 
"Buang semuanya." 


Kou Oiu: "Hei?" 


Dia mencoba untuk bergumul, "Saya masih memiliki 
pakaian di dalam!" 


"Beli yang baru," kata Ji Bai sambil menyentuh kepalanya 
dengan nyaman, "Kakak akan membawamu." 


Kou Oiu berkata: "Tapi mi instanku ..." 


Dia tidak bilang kalau mie instan oke, saat dia 
menyebutkannya, wajah pria itu menjadi semakin kental, 
dan senyumannya membeku di sudut mulutnya. 


"An'an," katanya, "bukankah perutku sakit lagi?" 


Kou Qiu segera terdiam dan menutup mulutnya dengan 
patuh. Ji Bai mencengkeram tangan adiknya lebih erat, 
menyentuh tulang pergelangan tangan kurus yang 
sepertinya patah, dan perasaan tidak nyaman di hatinya 
menjadi semakin jelas. Dia membuka pintu kursi 
penumpang, memasukkan adiknya ke dalam mobil, dan 
membawanya pergi dengan menendang pedal gas. 


Sepertinya menarik lobak dari lobak, dan itu rapi dan rapi, 
dan tidak akan berantakan sedikitpun. 


Lobak yang ditarik duduk di dalam mobil, masih sedikit 
pusing, membiarkan Ji Bai mengemudikan mobil menjauh 
dari Distrik Xicheng tanpa ragu-ragu, dan langsung melaju 
menuju jalan utama. Meninggalkan Kota Barat yang belum 
sepenuhnya berkembang, gedung-gedung tinggi di kota 
utama dan arus orang yang konstan berangsur-angsur mulai 
terlihat. Kou Qiu melihat ke luar, dan setelah beberapa saat, 
dia mendengar pria di kursi pengemudi di sebelahnya 
katakan: "Di sini." 


Kou Qiu mengangkat kepalanya, dan sudut mulutnya tidak 
bisa membantu tetapi bergerak-gerak. 


Michelin restoran bintang dua. 
(Baik! Sistem boy seketika senang, Ini bagus! 
Ini hanya memenuhi standarnya! 


Ji Bai memimpin untuk keluar dari mobil, tetapi tidak 
membuka pintu samping Kou Qiu. Sebaliknya, dia berkata 
kepadanya: Tunggu adikku. Kemudian, dia menggerakkan 
kaki panjangnya ke arah ujung lainnya jalan. 


Setelah beberapa saat, dia kembali dengan enam atau tujuh 
kantong kertas, dan melemparkan semuanya ke kursi 
belakang, memberi isyarat kepada Kou Qiu untuk juga 
duduk di kursi belakang. 


"An'an, ganti bajumu." 


Kou Oiu melirik sweter tua tipis di tubuhnya. Itu adalah jenis 
sepuluh yuan yang tersebar di lantai. Itu tipis dan 
transparan. Anda hampir bisa melihat dua titik merah 


melalui kain, dan warna dagingnya juga menjulang. di 
bawah. Dia menelan ludah, merasa bahwa penampilannya 
yang tidak teratur memang tidak cocok untuk memasuki 
restoran kelas atas. 


Dengan film di jendela mobil, dia dengan patuh 
mengulurkan lengannya dan melepas pakaian dari 
kepalanya. 


Sosok awet muda memang masih langsing, namun seiring 
dengan pertambahan usia, garis besar tulang berubah 
setiap saat, perlahan menunjukkan penampilan yang 
seharusnya dimiliki orang dewasa, dan nafas hormonal 
bercampur dengan rasa awet muda. Lapisan tipis daging 
menutupi kepala, garis-garisnya halus dan kencang. Ketika 
Anda berbalik, dua tulang di punggung menonjol, seolah- 
olah bisa robek di detik berikutnya, dan satu melompat 
keluar dari dalam untuk bersembunyi Kupu-kupu dengan 
sayap. 


Ji Bai menatap punggung pemuda itu sebentar, lalu 
mengulurkan tangannya untuk membantunya melepas 
pakaian dari kepalanya. 


"An'an," dia menyerahkan salah satu kantong kertas, "ubah 
ini." 


Para pendatang baru adalah model-model baru merek- 
merek terkenal internasional musim ini, dan tanda-tanda di 
atas belum sempat terputus. Kou Qiu melirik tag tanpa 
sadar, dan segera merasakan bahwa jiwanya yang malang 
telah menderita pukulan besar, dan itu sangat menyakitkan. 


Angka lima digit penuh sebanding dengan lukisan yang dia 
jual selama seratus hari. 


Apakah itu sangat mahal? 


Dia berhenti dan mengancingkan kemeja bersulam itu 
dengan patuh. Kancing gaun ini tidak licin. Mereka tidak 
halus, dan lubang kancingnya kecil. Kou Qiu mengulurkan 
tangan dan mengotak-atiknya untuk waktu yang lama dan 
tidak berhasil. Baru saja hendak menggantinya, dia melihat 
sepasang tangan rampingnya dengan lembut menepuk 
tangannya. Menembak, mengambil alih pekerjaan yang 
awalnya dia lakukan. Kuku tangan dipangkas bersih dan 
rapi, dan dengan jentikan ringan, roknya diratakan. 


Sistem cub menghela nafas dengan emosi: (Orang yang 
tampan, bahkan bagian belakang kepalanya sangat tampan 
dan menarik. 


Kader veteran Kou hampir meludah, setelah melihatnya, dia 
merasa yakin. 


Bagian belakang kepala Ji Bai memang tampan, rambutnya 
terlihat sangat halus. Dia hanya ingin menyentuh 
tangannya, tapi dia merasa perutnya ditepuk baik ringan 
atau berat oleh tangan besar itu, diikuti oleh suara pria itu, 
"An'an, angkat pinggangmu ke atas." 


Kou Qiu tanpa sadar menggerakkan pinggangnya ke atas, 
dan merasakan bahwa celana hijau tentara yang tipis ditarik 
ke bawah dan ditarik ke pergelangan kakinya dalam satu 
tarikan napas. 


Kou Oiu: "???" 


Dia sedikit linglung, meraih celana besar yang akan lepas 
dari tangannya, dan ditepuk oleh pria itu lagi. 


"An'an, lepaskan." 


Kou Qiu dengan patuh melepaskan tangannya. Pria itu 
melepas celana dari kakinya dengan udara, melipatnya 


dengan rapi dan menyisihkannya, lalu mengeluarkan celana 
baru dari tas, menarik pergelangan kakinya, dan 
memisahkan kedua kakinya. 


Kou Oiu menatap gerakannya dengan linglung, dan 
mengkonfirmasi dengan system boy, I... Aku tidak lumpuh 
atau lemah anggota tubuh? 


Sistem berkata: (Tidak. 


Kou Qiu menahan kekuatannya dan melihat Ji Bai memakai 
celananya. Dia harus memasukkan tangannya ke ikat 
pinggang untuk mencoba elastisitas ikat pinggang dan 
memastikan ritsleting tidak menangkap rambutnya. Lalu dia 
mengikat ikat pinggang, dan perasaan aneh di hatinya 
menjadi lebih besar. 


Seolah-olah dia telah menjadi bayi raksasa dengan ukuran 
1,78 meter. 


Celananya baru, dan sepatu serta kaus kakinya juga baru. 
Jika bukan karena perubahan mobil saat ini, Ji Bai sepertinya 
ingin mengambil celana dalam yang dikenakannya. Ketika 
orang mengandalkan pakaian, kuda dan pelana, ketika 
mereka berdiri kembali, seluruh tubuh Kou Oiu benar-benar 
diperbarui, jelas bukan lagi pemuda terpencil yang makan 
mie instan di rumah kontrakan kecil. 


Baju sulamannya tipis dan lembut, dan polanya tidak 
kelihatan cantik, tapi membuat wajahnya sia-sia. Ji Bai 
melihat ke atas dan ke bawah untuk beberapa saat, baru 
kemudian merasa puas, dan mengenakan mantel abu-abu 
padanya, membujuk, "buka tanganmu." 


Kou Qiu membuka tangannya sehingga pria itu bisa 
memakai lengan bajunya dan merapikan bajunya. 


Bersama-sama, mereka makan makanan terbaik yang 
dimiliki Kou Oiu sejak datang ke sini. Semua makanan diatur 
sesuai dengan selera, dan hampir semua makanan yang 
dipesan oleh Jibai diberikan kepadanya. Steaknya dimasak 
sampai setengah matang, sup putihnya enak, dan 
hidangannya ada di seluruh meja. 


Sistem itu menangis, sangat tersentuh. 
IDia benar-benar baik! 
Sepertinya itu menjadi postur seorang penggemar lagi. 


Kou Qiu menggigit buah suci dan berkata: (Azai, apa kamu 
yakin? 


Apakah Anda meninggalkan ayah Anda seperti ini? 


Sistem dengan menyesal menghela nafas dan 
mengkonfirmasi lagi, (Abba, kamu benar-benar tidak 
merasakannya sama sekali? 


Jelas, saya berharap Ji Bai adalah ayahnya. 


Kader Kekou veteran itu menyipitkan matanya dan 
merasakannya lagi, tapi masih menggelengkan kepalanya. 


Dia tidak melihat adanya belenggu dari jiwa. 


Desahan anak sistem menjadi semakin lama, memutar 
sembilan tikungan dan delapan belas tikungan, dan itu 
masih sedikit asam, (Ah ...| 


Hal-hal tidak seperti yang diharapkan. 


Setelah makan ini, Kou Qiu dibawa kembali ke vila tempat 
tinggalnya oleh pria itu. Pelayan itu merawatnya setelah Ji 
Bai kembali kali ini. Dia belum pernah melihat Kou Qiu. 


Ketika dia melihat pemuda seperti itu dibawa kembali, dia 
sedikit bingung, "Ini adalah ..." 


Ini An'an. Ji Bai berkata dengan ringan kepada 
pengasuhnya, Saudaraku. 


Ekspresi babysitter berubah, dan kemudian dia menumpuk 
senyum sopan. 


"Tuan An," katanya, "Tolong, saya akan mengaturnya untuk 
Anda--" 


"Tidak," kata Ji Bai, memegang Kou Qiu lebih erat dengan 
lengannya. "Dia tinggal di sebelahku." 


Ekspresi babysitter itu bahkan lebih terkejut, dan dia 
menatap Ji Bai dengan heran. 


Ji Bai tidak menjelaskan banyak, dia hanya meletakkan 
mantel Kou Qiu di lengannya, dan berkata, "Saudaraku, 
bawa kamu ke atas untuk melihat kamar?" 


Kou Oiu tidak mengerti apa yang spesial dari ruangan ini 
sampai dia naik. 


Dekorasinya sama dengan ruangan tempat tinggal Hang 
Anhe selama lebih dari sepuluh tahun. Bahkan bingkai di 
headboard ranjang pun sama persis, dengan foto Hang An 
dan pemukul baseball yang dimasukkan di dalamnya, 
Ruangan bersih bersih, dan karpet lembut berbulu panjang 
hampir bisa menenggelamkan kaki orang. 


Kou Qiu membuka lemari, dan lemari itu penuh dengan 
produk baru musim ini, Dia bahkan membeli tiga lusin 
pakaian dalam, warna-warna solid dengan binatang kecil 
dan pola kartun, semuanya. Kou Qiu mengambil kepala 


harimau raksasa yang tercetak di atasnya, dan tidak bisa 
menahan sakit kepala. 


apa ini...... 
Sistem melihat ke ruangan dan mendesah: (Tabung madu. 
Ini seperti jatuh ke dalam botol madu. 


Kou Oiu duduk di tempat tidur, lalu mengulurkan tangannya 
dan jatuh dalam-dalam. 


Awalnya, saya hanya ingin mencoba kelembutan dan 
kekerasan tempat tidur, tetapi kelelahan beberapa hari 
terakhir ini mengalir deras seperti air laut saat ini. Dia roboh 
di tempat tidur seperti awan. Saya tidak tahu kapan, dan 
jatuh menjadi mimpi. 


Dia memimpikan Yin Han. 


Yin Han masih sangat bersemangat saat itu, dan diam-diam 
dia bertemu dengannya di taman kecil di belakang 
perusahaan, menunggunya datang melalui jalan setapak 
melalui bunga dan pohon willow. Hang Anhe lolos dari 
eyeliner ayahnya dan berlari, tetapi ketika dia melihatnya, 
langkahnya melambat secara tidak sadar. 


Saat ini. 
Hari ini ... Kita harus mencoba berpegangan tangan. 


Anhe. Dia mendengar Yin Han tertawa pelan, Apakah kamu 
di sini? 


Hang Anhe menelan ludah, jantungnya berdebar kencang, 
dan perlahan mencoba mengoper tangannya. Dia dan ujung 


jari Yin Han bersentuhan sebentar, lalu jari-jarinya perlahan 
melintasi satu tempat. 


Pegangan sepuluh jari standar. 


Hang Anhe memegang erat tangannya dan mengerucutkan 
bibirnya, memperlihatkan sepasang lesung pipit yang 
penuh kegembiraan. 


Tetapi Yin Han tiba-tiba menarik tangannya, dan suaranya 
berubah: "Seorang Dia, kami mengatakan ya, hanya terlibat 
dalam cinta spiritual platonis. Hanya perasaan seperti ini 
yang tidak bercampur dengan keinginan apapun, dan ini 
adalah yang paling murni." 


Tangan Hang Anhe terlempar dan terulur di udara sendirian. 


Dia menjilat bibirnya, meletakkan tangannya di belakang 
punggung, dan nyaris tidak tertawa. 


"Tidak apa-apa," Kou Qiu mendengarnya berkata, "Aku " 
"saya juga." 


Karena itu Anda, tidak masalah jika Anda tidak 
menyentuhnya. 


Tidak masalah jika Anda tidak keluar dari lemari bersama 
keluarga, dan Anda akan diusir. 


Tidak masalah jika Anda bukan lagi orang yang sombong di 
surga. 


Jika Anda tidak menyukainya, tidak apa-apa untuk 
melepaskan seks, dan tidak apa-apa untuk mulai menjadi 
takut dan menyentuh. 


Tapi ah. 


Mata Kou Qiu berangsur-angsur naik dengan kabut putih, 
dan aku tidak tahu jiwa mana yang merengek pelan. 


Tapi, pada saat itu, saya bersumpah bahwa saya membenci 
semua yang Anda sentuh. Mengapa Anda berdiri di depan 
saya sekarang, mengatakan kepada saya dengan nada 
bersalah bahwa Anda harus memiliki seorang anak? 


Hang An Dia bukan orang yang ragu-ragu, harga dirinya 
hampir tertulis di tulangnya, dan dia tidak akan pernah 
mentolerir pengkhianatan apapun. Pada hari dia 
mengetahui berita itu, dia mengemasi barang bawaannya 
dan langsung keluar, meninggalkan rumah, dan tidak 
pernah kembali selama sehari pun. Dia menemukan 
pekerjaan baru, mendapat tempat tinggal baru, 
menghitamkan Yin Han, dan berkendara menuju kehidupan 
baru tanpa menoleh ke belakang. 


Namun, Meng Jiaojiao muncul di depannya lagi, Setiap kali 
dia berpikir dia bisa menyingkirkan keterikatan, dia datang 
ke pintu ribuan kali, memukuli pintunya berkali-kali dan 
berteriak. 


"Kamu keluar! Hang An He !!" 


"Yin Han sudah menikah, kenapa kamu malu untuk 
menghubunginya?" 


"Kamu ingin tidak tahu malu !!" 


Dia terus-menerus terjerat seperti mimpi buruk, dan preman 
dalam mimpi itu menempel di tenggorokannya. Di bawah 
kurungan seperti itu, dia hampir tidak bisa bernapas. 


"An' an." 


"An' an?" 


Kou Oiu tiba-tiba terbangun dari mimpi buruk ini, hanya 
untuk menyadari bahwa Ji Bai telah duduk di depan tempat 
tidur selama beberapa waktu. Hari mulai gelap, dan lampu 
samping tempat tidur yang redup menyala di dalam kamar. 
Pria itu dengan jelas mendengar napasnya yang agak cepat, 
tetapi tidak bertanya, tetapi berkata: "Apakah Anda ingin 
secangkir susu panas?" 


Kou Oiu bangkit dari tempat tidur dan mengangguk, hanya 
untuk menyadari bahwa dia tidak tahu kapan dia 
berkeringat banyak. 


Pria itu kemudian menyerahkan tablet di tangannya. Ada 
video di tablet. Sapi-sapi dalam video itu sedang berjalan 
mondar-mandir di halaman dengan kepala tinggi, melenguh 
dan berteriak. 


Kou Oiu: "???" 


"Lihat yang mana yang kamu suka," kata Ji Bai, cukup 
tenang dan sejuk, "Saudaraku izinkan aku terbang ke 
Selandia Baru untuk memerasmu sekarang." 


Atau bisa mengangkut sapi dengan pesawat pribadi. 


Kou Qiu: "..." 


Saat ini, dia gemetar seperti sekam. 
Ini bukan... 


Tentu? 


Apakah Anda yakin ingin menutup mata dengan 
berlebihan? 


Bab 90 Adik keluargaku adalah yang paling 
Imut di dunia 


Bab 90: Adik keluargaku adalah yang paling imut di 
dunia (2) 


Sistem juga dengan jujur mengeluh bahwa Iwaktu 
penjemputan dan pengantaran pesawat cukup untuk minum 
seember susu. 


Jangan ngomongin minum susu, sudah hampir cukup 
memberi makan sapi dari awal ya! 


Kou Qiu diam-diam memberikan pujian besar di dalam 
hatinya. 


Ji Bai menyelipkan selimut untuknya, dan suaranya lembut: 
"An'an." 


Seolah-olah kedua kata ini adalah permata yang tak ternilai 
harganya. 


Apakah kamu tidak menyukainya? Pria itu mengangkat 
tangannya dan menyisir pancaran lembut dan terkulai di 
dahinya, sambil berpikir, Atau, An An ingin minum susu 
kambing? 


"." Kou Qiu kehilangan kesabarannya. Untuk mencegah 
pria itu menahan sekelompok domba yang mengembik 
untuk sementara waktu dan membiarkannya memilih salah 
satu dari mereka, dia menjawab dengan jujur, "Tidak, tidak 
lebih." 


Susu biasa baik-baik saja, dua atau tiga dolar sekantong di 
supermarket, terima kasih. 


Ji Bai berbalik dan memerintahkan para pelayannya Kou Oiu 
menatap bagian belakang kepalanya yang sangat tampan 
dan tidak bisa berhenti berpikir, bagaimana jika dia 
menginginkan bintang dan bulan? 


Sistem mendorongnya: (Tanya saja. 
Kader tua Kou berkata, (Benar-benar bertanya? 


(Pengetahuan sejati datang dari praktik, Apa yang 
dikatakan sistem cukup masuk akal dan beralasan, (Jangan 
tanya, bagaimana Anda bisa mendapatkan jawaban yang 
benar? 


Masuk akal. 


Jadi Kou Giuging berdehem dan berkata dengan serius: 
"Saudaraku." 


Ji Bai berbalik dan menatapnya sambil tersenyum, "Hah?" 
"Bagaimana jika saya menginginkan bulan di langit?" 


Saya pikir pertanyaan konyol seperti itu akan diajukan, dan 
setidaknya itu akan membuat pihak lain tertegun sejenak. 
Tanpa diduga, Ji Bai bahkan tidak memikirkannya. Dia hanya 
merapikan rambut lembut kakaknya dan berkata dengan 
penuh kasih sayang, "Bagian bulan mana yang disukai An?" 


Kou Qiu: "..." 


"Manfaatkan fakta bahwa lelang tanah di bulan yang telah 
ditemukan sekarang belum sepenuhnya berakhir," kata Ji 
Bai, "Jika kamu suka, saudara akan membelikanmu sepotong 
sekarang. Seberapa besar yang kamu inginkan?" 


Tampaknya pergi ke pasar sayur untuk memetik kubis Cina. 
Berjalan di jalan berkata: Oh, An An ingin makan kubis? 
Saudaraku, ayo belikan satu untukmu. Berapa banyak 
kucing yang Anda inginkan? 


Tapi ini bulan! 
Bulan! ! 


Suasana luar biasa dari saudara-saudara yang disukai 
kapitalis menampar kader lama Kou ke tanah, dan mereka 
harus berjuang untuk menegaskan kembali, "Bintang- 
bintang?" 


Ji Bai berhenti, memperpanjang akhir cerita, dan tertawa 
pelan. 


"Kita aman," dia perlahan membungkuk dan memutar 
hidung Kou Qiu, "Mengapa kamu tiba-tiba begitu tertarik 
pada astronomi?" 


Reaksi akhirnya normal. Kader tua Kou menghela nafas lega 
dan buru-buru berkata: "Ini hanya iseng saja, jangan 
menganggapnya serius." 


Setelah itu, dia tidak pernah menyebutkannya lagi. 


Sejauh ini, Kou Qiu hampir mengira bahwa kejadian ini 
berada di masa lampau. Namun di hari kedua, Ji Bai 
mengajaknya makan malam. Perutnya bulat seperti 
semangka yang sudah matang. Sesampainya di rumah, ia 
menemukan ada teleskop astronomi di kamarnya. 
Penggandanya telah disesuaikan.Di langit malam yang 
cerah dan tidak berawan, dia bisa melewati keramaian neon 
dan melihat bintang yang menyilaukan di Bima Sakti. 


"Itu untukmu," Ji Bai menjelaskan dengan sangat tenang di 
meja sarapan keesokan harinya, "Namanya An'an." 


Anda unik, berkedip di alam semesta. 

Kou Qiu memeriksa kutipannya secara online dan terkejut. 
"Mungkin--" 

Itu sangat mahal, itu tidak sepadan sama sekali! 


Ji Bai melontarkan senyuman lembut dari tenggorokannya, 
suaranya sedikit memanjakan, dan berkata: "Bagaimana 
bisa tidak ada gunanya membuat kita bahagia di An'an?" 


Dia berhenti, dan menyesal, "Sayang sekali yang lebih besar 
sudah difoto." 


Jika tidak, Anda harus membeli yang besar. 
Yang terbaik adalah membeli bintang! 
Beli matahari! ! 


Kou Qiu menelan ludah, dan benar-benar dikejutkan oleh 
hewan peliharaan bermata tertutup milik saudara ini. 


data Tuhanku. 
Kemiskinan membatasi imajinasi saya. 


Apakah kalian yang kaya benar-benar membujuk anak-anak 
kalian seperti ini? 


Ji Bai adalah saudara yang baik. Urusannya sendiri tidak 
terlalu sedikit. Lampu di dalam ruangan sering menyala 
hingga tengah malam. Setelah Kou Oiu bertanya, dia 
mengetahui bahwa dia telah menemukan orang tua 


kandungnya di luar negeri dan telah dengan tegas 
memahami kekayaan besar yang diwarisi dari keluarga. 
Perusahaan sekarang duduk sejajar dengan Hangjia, dan 
bahkan memiliki postur tubuh yang lemah untuk 
mengungguli Hangjia dan menjadi pemimpin. 


Saat pergi keluar lagi, semua orang harus meneriaki Ji Shao, 
dan mereka harus menunjukkan rasa hormat dalam suara 
mereka. 


Tetapi meskipun dia sangat sibuk, dia tidak pernah 
mengabaikan Hang Anhe. Bahan-bahan di vila segar. Ikan 
dan udang baru ditangkap dari laut di pagi hari. Koki yang 
memasak makanan mengikuti selera Hang'anhe. Kou Qiu 
adalah pemilik kedua di sini. Setiap malam, Ji Bai secara 
pribadi membawakannya segelas SUSU hangat, 
membujuknya untuk selesai minum, lalu menutupinya 
dengan selimut, lalu mematikan lampu dan bangun dan 


pergi. 


Kou Qiu minum susu, sering tidur nyenyak sepanjang 
malam, dan bahkan tidak pernah bermimpi. 


Beberapa hari kemudian, dia hampir tenggelam dalam 
kehidupan yang begitu mabuk Melihat bahwa tuan rumah 
secara bertahap mengembangkan kecenderungan ke arah 
babi, sistem menjadi sangat khawatir, (Abba, di mana 
tugasnya? Apakah tugas belum selesai? 


[...] Kou Qiu berkata, (Ya. 
Masih ada serangan sampah. 


Sistem mengatakan itu sepenuhnya digunakan untuk itu. 
Melihat bahwa tuan rumah telah melupakan serangan 
sampah sepenuhnya, itu bahkan tidak memiliki sedikit 
pasang surut di hatinya, hanya diam-diam mengeluh: 


(Dunia terakhir, Anda masih bersumpah untuk membiarkan 
Anda ayah lebih dari seratus kati pada usia sepuluh, dua 
Pada usia sepuluh, ayah saya harus membayar dua ratus 
kati. Empat kali makan sehari, dan makan ekstra di malam 
hari - tetapi sekarang, Anda sendiri akan diberi makan lebih 
dari dua ratus kati. 


Kader tua Kou meremas daging di lengannya, lemas. 
Untungnya Hang Anhe badannya kurus, tidak mudah makan 
fisiknya yang gendut. Bahkan jika dibesarkan dengan baik 
akhir-akhir ini, pipinya sedikit membuncit, kulitnya semakin 
bercahaya, pergelangan tangannya tidak lagi terlihat 
seperti saat pertama kali datang. di sini. Ini sangat kecil dan 
menyedihkan, dan tidak terlihat seperti sedikit 
menyedihkan seperti sebelumnya. 


Anda bisa terus seperti ini 

Dia mengepalkan tinjunya dan mengambil keputusan. 
(Tidak ada lagi susu malam ini. 

Anak sistem tidak mengatakan apa-apa. 


Kader tua Kou melakukan apa yang dia katakan dan tidak 
meminum susu malam itu, tetapi menaruhnya di lemari es. 
Pada hari ini, Ji Bai juga mengadakan pertemuan, jadi dia 
tidak bisa bertemu dengannya sebelum tidur. Tidak sampai 
Kou Qiu sedang beristirahat, dia diam-diam membuka pintu 
kamar dengan seluruh tubuh kedinginan. , dan dikonfirmasi 
dengan pengasuh dengan suara rendah, "Tidur nyenyak.?" 


Pengasuh itu mengangguk berulang kali, "Tuan An tertidur." 


Tangan Ji Bai memutar kenop pintu sedikit dan membuka 
pintu tanpa suara. Dia tidak menyalakan lampu, hanya 
dengan cahaya redup di lorong, dia melihat siluet orang 


yang tidur nyenyak, dan setelah melihatnya sebentar, dia 
diam-diam keluar dari kamar dan menutup pintu dengan 
rapat. 


Dimana susunya? Tanyanya enteng. 


Pengasuh tidak tahu bahwa Kou Qiu mengembalikan 
susunya, jadi dia berkata, "Aku sudah meminumnya." 


"ini baik." 


Ji Bai mengangguk sedikit dan tidak berkata lebih banyak. 
Setelah babysitter menyapanya, dia pergi lebih awal dan 
secara bertahap menghilang dari rumah.Selain dia, hanya 
Kou Oiu yang tidur yang tersisa. 


Ji Bai mematikan lampu di kamar dan mengunci pintu 
dengan kuat. 


Bulan muncul, menggantung tinggi di udara. 
Tengah malam telah berlalu. 


Mendengkur dalam perlahan meluap dari tenggorokannya, 
dan matanya, gelap seperti tengah malam, menatap ke luar 
dengan tegas, dan tiba-tiba cahaya hijau redup menyala. 


"Merayu..." 


Ketika lolongan rendah tiba-tiba terdengar, Kou Oiu tiba-tiba 
terbangun dari tidurnya. Dia melihat ke luar jendela, bulan 
berada di tengah langit, dan ada keheningan di komunitas, 
hanya bayangan hitam yang ditimbulkan oleh bunga dan 
pepohonan, dan tidak ada suara yang tidak normal. 


Tapi suara itu ... 


Suara rintihan menjadi lebih jelas, seolah-olah seekor 
binatang muda telah terluka, dan dia tidak punya pilihan 
selain menggosok lukanya, dan terpaksa berputar-putar di 
atas bilah rumput, menggetarkannya. Kou Qiu sendiri 
pernah menjadi anggota binatang buas di kehidupan 
sebelumnya. Dia masih sedikit sensitif terhadap suara 
seperti ini, jadi dia segera mengangkat telinganya dan 
bertanya: [Azai, apa kau sudah dengar? 


Suara sistem sangat lemah, seolah-olah mengerut menjadi 
bola, (dengar, dengar ...| 


Bagaimana bisa ada suara seperti itu di kota saat ini? 


Kou Qiu mendengarkan sebentar, dan perlahan duduk 
tegak. 


Suaranya menjadi semakin jelas, dan ada sesuatu yang 
berulang kali bergerak dengan langkah tidak nyaman. Kou 
Qiu ragu-ragu sejenak, membuka selimutnya dan ingin 
turun dari tempat tidur, membuat takut system boy. 


(Abba, jangan impulsif, Abba! | la berteriak berulang kali, 
(Suara ini tidak terdengar seperti kucing atau anak anjing, 
kalau-kalau itu hantu atau semacamnya ...| 


Namun, kader veteran Kou dengan Marx berdiri di belakang 
sangat berani dalam hal ini.Setelah mendengarkannya, dia 
membuka pintu sekaligus. Tanpa penghalang pintu, ada 
suara gemuruh rendah di seluruh koridor. 


[Tidak apa-apa, Dia menyalakan senter ponselnya, 
menghibur sistem dengan santai, (Saya akan lihat. 


Ini sama dengan yang saya dengar di kehidupan terakhir 
Anda. Ini sama sekali tidak bisa dipercaya. Hei! 


Anak sistem merosot dan hampir menangis. Pada saat ini, ia 
tiba-tiba melewatkan mozaik. 


Suara itu datang dari bawah. Semakin dekat Anda, semakin 
jelas Anda akan mendengar. Sepertinya ada sesuatu yang 
menggesekkan taring tajamnya di taman kecil di luar 
jendela. 


Kou Qiu mendorong jendela membuka celah kecil, dan 
gerakan di luar tiba-tiba mereda. Tiba-tiba, keheningan di 
sekitarnya turun. Ada angin malam yang mengalir di celah, 
seolah-olah ada sesuatu yang membuka sepasang mata 
yang mengintip melalui celah., Menatap Kou Qiu dengan 
tenang. 


Dengan teriakan dari sistem, gigi mulai bergetar. 


(Ah, ahhhhh Bi 
ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhh 


Kou Qiu berkata dengan jujur: (Latihan memunculkan 
pengetahuan sejati, melihat adalah percaya, telinga adalah 
fiktif. 


Makna yang mendasarinya adalah bahwa saya, penerus 
sosialisme, harus melihat dengan mata kepala sendiri 
apakah ini! 


Anak sistem terdengar sangat lemah dan akan menangis. 


Jendela didorong lebih lebar. Kou Qiu mencondongkan tubuh 
dari dalam, dan akhirnya melihat sosok gelap tergeletak di 
bawahnya. 


Bentuknya seperti anjing besar tergantung dari bentuk 
tubuhnya. 


Tapi tenggorokan anjing itu dipenuhi erangan pelan. Kou 
Qiu ragu-ragu dan perlahan membuka pintu untuk 
keluar. Mengetahui pertahanan hewan kecil ini, dia tidak 
terlalu dekat, jadi dia hanya memanggil dua kali di luar 
bunga, mencoba memanggil anjing itu keluar. 


"Anjing anjing?" 


Hewan itu tidak bereaksi sama sekali, dan masih 
menatapnya dengan waspada di celah. 


Sistem menemukan bahwa itu mungkin seekor anjing, dan 
itu hanya takut untuk pergi tujuh atau delapan dari sepuluh, 
dan dia menjadi lebih berani, dan berkata dengan samar 
melalui saat-saat ini tanpa konseling: [Jika Anda 
menyebutnya nama ilmiah seperti ini, aneh bahwa itu akan 
datang. 


Tidak baik sama sekali. 


Kader veteran Kou berpikir sejenak, dan bertanya: 
(Bagaimana kamu berteriak? 


Sistem pendidikan: (Anda setidaknya berteriak manis. 


Kou Oiu mengubah panggilannya, "Anak anjing, anak 
anjing?" 


Hewan di dalam tiba-tiba mengeluarkan teriakan pelan, 
seolah-olah sangat tidak puas. 


Kou Qiu mencari daging di dapur yang belum dimasak, 
menuangkan air bersih, dan menaruhnya di jalan. Dia tidak 
terlalu dekat, dia hanya melihat dari kejauhan, dan setelah 
menunggu lama, akhirnya ada gerakan di bunga. Beberapa 
sosok perlahan melewati dahan dan daun, dan perlahan 
mendekati dengan ekornya yang menggantung ke bawah, 
dan kemudian melihat sekeliling dengan waspada sebelum 
menjatuhkan kepalanya. 


Bibirnya menyentuh air, dan segera menggulung air dengan 
lidahnya yang ramping untuk diminum. 


Kou Oiu berdiri dalam bayang-bayang dan melihatnya Dari 
pandangan ini, dia bisa melihat ada sesuatu yang tidak 
beres. 


(Apa kaki belakangnya sakit? 


Kaki belakang kanan terkulai di tanah dalam keadaan yang 
sangat tidak wajar, di samping tanah, seolah-olah sangat 
sulit untuk diangkat. Dia minum dua teguk air, lalu menoleh 
untuk menggigit kaki belakangnya lagi, dan berguling- 
guling di tanah sambil mengerang. 


Ini masih anak anjing. 


Kaki Kou Qiu bergerak sedikit, dan dia ragu-ragu, tapi 
perlahan mendekat. 


Begitu dia mengangkat langkahnya, bajingan itu segera 
menyadarinya, dan dia segera mengatur telinganya, 
memutar kepalanya, dan menatapnya dengan samar. Kou 
Oiu segera berhenti dan tidak bergerak. 


Anak-anak anjing itu menatapnya lama, seolah-olah 
memastikan bahwa dia tidak jahat, lalu perlahan-lahan 
memalingkan muka. 


Kou Qiu lalu diam-diam pindah dua langkah lagi. 


Dia perlahan bergerak mendekat, dan anak anjing itu 
berulang kali menghisap hidungnya ke arahnya.Setelah 
mencium nafas di tubuhnya, dia ragu-ragu, dan akhirnya 
menggerakkan kakinya perlahan dan mendekatinya. 


"Merayu..." 
Ada sedikit tangisan susu. 


Jantung Kou Qiu berdebar-debar, dan dia berjongkok. Anjing 
yang terlihat agak serak itu mengibaskan rambutnya yang 
halus, mengambil dua langkah lebih dekat, dan menjerit 
lagi saat dia merasa sedih. 


"Oh, oh PEL, 


la menjulurkan lidahnya yang ramping, dengan cepat 
meletakkannya di punggung tangan Kou Qiu, dan 
mengangkat mata hijaunya yang samar untuk melihatnya. 


Kou Qiu berjongkok dan berkata dengan lembut, "Bolehkah 
tunjukkan lukamu?" 


Anak anjing itu tidak mengucapkan sepatah kata pun, jadi 
dia menatap matanya, dan napasnya panas. 


Kou Qiu bertanya dengan sabar lagi, dan menunggu lama, 
lalu menunggu sampai dia perlahan mengangkat salah satu 
cakarnya dan menyala di depannya. 


Ada pedicel yang sangat tajam yang menusuk ke dalam, 
hanya kepala pendek yang terlihat di luar cakar, yang sudah 
tertusuk dan berdarah. 


Kou Qiu kemudian tahu masalahnya. Dia melihat lukanya, 
dan kemudian melihatnya seolah-olah dia tidak bisa 
menahan diri tetapi selalu menggigit dengan tidak sabar, 
dan segera berhenti, "Jangan gigit!" 


Anjing itu berhenti bergerak, hanya dua geraman keluar dari 
tenggorokannya, seolah-olah dia sangat sedih. 


"Jangan menggigit ..." 


Kou Qiu membujuknya, membawa penjepit dan jarum, serta 
alkohol dan kain kasa dari ruangan, dengan hati-hati 
mengoperasinya, "Jangan bergerak, aku akan 
mengeluarkannya untukmu, oke?" 


[...] Sistemnya sulit untuk dipahami, [Abba, apakah kamu 
sedang berbicara dengan anjing itu sekarang? 


Apakah yakin bahwa ia mengerti? 


Tetapi anjing itu terisak dua kali, benar-benar jatuh, dengan 
kaki tergantung lembut, Ren Kouqiu dengan hati-hati 
menyeka kotoran di atasnya dengan kain, dan mulai 
mengambilnya dengan jarum. 


Sistem merasa dunia pasti gila. 


Ujung jarum dipanggang di atas korek api, dan kemudian 
masuk perlahan. Setelah menempel lama, tangkai bunga 
menunjukkan lebih banyak kepala, Kou Oiu berbisik: "Tahan, 
ya?" 


Untuk bertindak sebagai anestesi sementara, dia 
melemparkan tulang besar ke anak anjing, yang berarti dia 
menggigitnya. Tapi anjing itu hanya melirik tulang dengan 
jijik, lalu menoleh dan menatap Kou Qiu dengan tegas. 


Kou Qiu memegang penjepit, diam-diam menghitung satu, 
dua, tiga di dalam hatinya, dan tiba-tiba menggunakan 
kekuatan 


Batang bunga berdarah itu dicabut sekaligus, 
memperlihatkan ujungnya yang tajam. Kou Qiu menghela 
nafas lega dan buru-buru menyekanya dengan alkohol, 
menutupi cakarnya dengan kain kasa. 


"Kamu tidak bisa melompat ke bunga seperti ini lain kali, 
ingat?" 


Dia bertanya, lalu melihat ke dinding di halaman, dan 
berkata secara ajaib, "Bagaimana kamu bisa masuk?" 


Secara alami, bajingan itu tidak mengucapkan sepatah kata 
pun, tetapi lidah merahnya menjulur lagi dan meringkuk. 


Itu sangat lucu. 


Tangan Kou Qiu tetap berada di atas kepalanya, dan 
akhirnya tidak bisa menahan jatuh dengan mantap, 
menggosok rambutnya. 


Bulu tubuh ini halus dan berkilau, dan bila diguncang 
terlihat seperti awan petir. 


Anjing itu diam, tetapi ketika tangannya jatuh, tubuhnya 
menjadi kaku, hidungnya bergerak, tetapi dia perlahan 
rileks, membiarkannya menyentuhnya. 


"Aku akan memasukkan barang-barang, dan kemudian aku 
akan membukakan pintu untukmu dan membiarkanmu 
keluar," Kou Qiu berkata pada anjing itu dengan serius, 
mencoba untuk berkomunikasi dengannya, "oke?" 


Tetapi ketika dia mengembalikan barang-barang ini, ketika 
dia kembali, dia tidak bisa lagi melihat anjing itu. 


Kou Oiu berjalan di sekitar halaman dengan sedikit aneh, 
tetapi tidak melihat lubang anjing itu. Dinding vila sangat 
tinggi, lebih dari dua meter.Dia berdiri di bawah dinding dan 
berpikir sejenak, tetapi dia tidak tahu bagaimana anjing itu 
masuk. 


Apakah mungkin untuk terbang? 

Atau apakah ada anjing yang tumbuh dari bunga? 

Sistem hampir akan berlutut untuknya. 

[Tapi,] la mengingat kembali bentuk anjingnya, bagaimana 
ia berpikir ada sesuatu yang salah, (Kelihatannya agak aneh 
... Saya tidak tahu jenis apa itu? 


Kou Oiu berkata: (Ah? Bukankah itu husky? 


Karena saat itu gelap pada malam hari dan tidak ada lampu, 
maka cahaya dari senter tersebut sebenarnya tidak dapat 
terlihat dengan jelas. Setelah memikirkan dan memikirkan 
tentang sistem, saya juga merasa agak serak, dan tidak bisa 
tidak berkata: (Erha akan menghancurkan rumah. 


(Apa itu benar?) Kou Oiu berkata, (Tapi kelihatannya bagus? 
Ini memang bagus. 


Sistem tidak memiliki apa-apa untuk dikatakan, dan hanya 
bisa menelan keraguan di tenggorokan dengan patuh. 


Kader veteran Kou melakukan perbuatan baik dan merasa 
bahwa hidupnya tiba-tiba menjadi lebih cerah. Dia 
mengambil kesempatan ini untuk mendidik sistem secara 


mendalam dengan prinsip "Jangan melakukan sesuatu yang 
kecil tapi bukan yang kecil," dan berdiskusi secara 
mendalam dengan dia. anak tentang keharmonisan antara 
manusia dan alam Rukunlah, air hijau dan pegunungan 
hijau adalah topik yang bagus dari "Pegunungan Emas dan 
Pegunungan Perak". Sistem yang saya dengarkan terus 
menguap, dan akhirnya mengatakan yang sebenarnya: 
(Serius, Abba, saya tidak peduli tentang pembangunan 
berkelanjutan. Tidak masalah jika Anda tidak 
menyalahgunakan sampah sekarang. Aku hanya ingin tahu, 
kapan kamu akan menemukan ayahmu? 


Kou Qiu aneh, (Mengapa kamu begitu cemas? 


Ketika dia menanyakan pertanyaan seperti itu, sistem cub 
diam. Menanyakan lagi, sistem menjawab dengan gugup: 
[Orang-orang juga ingin berkencan ...| 


Kader tua Kou berkata: (Saya adalah orang tua yang 
tercerahkan. 


Tidak menghentikanmu dari jatuh cinta? 


Sistem menutupi wajahnya, mengatakan yang sebenarnya, 
dan menembus lapisan tipis kertas jendela ini dalam satu 
tarikan napas. (Tetapi jika Anda tidak melakukan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan ayah Anda, bagaimana saya bisa 
melihat mozaiknya? 


Demi kebahagiaan seumur hidup anak Anda, harap segera 
pergi dan bersikap manis kepada ayah dan suami Anda! 


Yang paling baik adalah melakukan beberapa senam 
kebugaran setiap hari. Begitu Anda melakukannya, Anda 
akan melakukan sesuatu siang dan malam. Saya benar- 
benar tidak mengharapkannya sama sekali, hehe. 


Kader tua Kou sedikit terkejut. Dia menuduh, Isayang, kamu 
tidak seperti ini. 


Kapan Anda menjadi orang yang menjual ayah lama Anda 
untuk tiket pria? 


Sistem berkata: (Heh. 


Kamu yang sudah lupa tugas hanya untuk jatuh cinta, apa 
wajah yang ingin kamu katakan tentang aku? 


Kou Oiu berkata: (Kamu dulu ingin menjadi satu-satunya 
anak kecilku yang manis. 


Sistemnya sangat kejam, Itapi sekarang saya adalah 
menantu perempuan saya yang manis. 


Ayah Old Kou merasa bahwa dia memiliki panah di dalam 
hatinya, dan dia hampir tidak bisa bernapas karena sakit 
hatinya. 


Apakah seperti ini rasanya seorang anak memulai sebuah 
keluarga dan memulai bisnis? 


Cih, sangat menyedihkan. 


Tampaknya kubis busuk saya sendiri telah dibentuk oleh 
babi. 


Saat menyantap sarapan keesokan harinya, Kou Qiu terkejut 
saat mengetahui bahwa kaki kanan Ji Bai terbungkus kain 
kasa tebal. Ketika saya bertanya, saya menyadari bahwa 
ketika saya kembali tadi malam, saya tidak sengaja 
tertabrak sepeda motor. 


"Apakah kamu baik-baik saja?" 


Kou Qiu bertanya dengan cemas, melihat ke kain kasa lagi 
dan lagi, dan ingin membukanya, "Saudaraku, apakah saya 
perlu mengganti pembalutnya?" 


"Tidak masalah." 


Ji Bai menepuk pundaknya, duduk di kursi seberang, ragu- 
ragu, lalu berkata, "An An..." 


Kou Oiu: "Hah?" 


Ji Bai sepertinya ingin mengatakan sesuatu, tapi kemudian 
menelan kata-kata dari bibirnya, hanya tersenyum ringan, 
mengoleskan potongan roti di depan kakaknya dengan selai 
blueberry, dan menyerahkannya lagi padanya. 


"Tidur nyenyak tadi malam?" 
Kou Oiu berkata: "Sangat bagus." 


Memang bagus, setelah melakukan pekerjaan dengan baik, 
badan dan pikiran menjadi lega, dan tidak ada mimpi 
sepanjang malam. 


Itu bagus. Mata Ji Bai berkedip cepat dengan cahaya tak 
terlihat, dan dia terdiam beberapa saat, lalu berkata, Aku 
mendengar sedikit gerakan tadi malam. An'an, aku tidak 
akan keluar lagi di malam hari. . " 


Kou Oiu mengerutkan kening karena menurutnya hal itu 
mengganggu tidurnya. 


"Permisi, kakak?" 
Jelas ada rasa bersalah dalam suara itu. 


Ji Bai, penjaga iblis gila, langsung menyangkal Sanlian. 


"Tidak, tidak, bagaimana mungkin bagaimana An An bisa 
menggangguku?" 


Dia menghela nafas dengan acuh tak acuh, mengulurkan 
tangannya, dan merapikan rambut lembut saudaranya. 


Aku hanya merasa tidak aman di malam hari. Dia berkata 
dengan suara rendah dan tertawa pelan. Setelah itu, dia 
mengisi Kou Oiu dengan secangkir susu panas dan tidak 
pernah membahas topik itu lagi. 


Dia tidak mengatakan sampai sarapan selesai, "An An, 
apakah kamu ingin melihat Paman Hang hari ini?" 


Ibu Hang Anhe meninggal lebih awal, dan ayah satu- 
satunya melatihnya sebagai ahli waris, berharap dia bisa 
menjadi tulang punggung keluarga Hang. Tetapi bagi Yin 
Han, Hang Anhe tidak hanya menolak pernikahan komersial, 
tetapi bahkan dengan keras kepala menolak untuk menikah, 
mengatakan bahwa dia akan tinggal bersama Yin Han 
selama sisa hidupnya. 


Pastor Hang tidak bisa menerima kedua pria itu sama sekali, 
dan segera menjadi marah dan mengusir Hang Anhe dari 
rumah tanpa ampun. Semua kartu dibekukan, dan Ben 
adalah bahwa dia belum pernah memiliki anak ini 
sebelumnya. Dia bahkan telah mengadopsi seorang anak, 
anak dari cabang Hang, yang seumuran dengan Hang Anhe, 
dan sekarang telah bergabung dengan perusahaan tersebut. 


Ini juga alasan mengapa Hang'anhe telah keluar selama 
berhari-hari dan menderita penderitaan yang tak terhitung 
jumlahnya, tetapi tidak pernah berpikir untuk kembali. 


Bahkan ketika hanya ada beberapa lusin yuan yang tersisa 
di sakunya, dia tidak pernah berpikir untuk pulang mencari 
bantuan. 


Dia tidak ingin menundukkan kepalanya untuk apa yang 
tidak dia lakukan salah. 


Apakah kamu ingin bertemu? Ji Bai bertanya dengan 
lembut, Jika An'an tidak ingin bertemu, maka dia akan pergi. 


Kou Oiu terdiam beberapa saat, dan masih berkata, "Sampai 
jumpa." 


Beberapa hal harus dihadapi cepat atau lambat. 


Sekalipun itu bukan hal yang menyenangkan. 


Bab 91 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 91: Adikku adalah yang paling imut di dunia (3) 


Dalam ingatan Hang Anhe, rumah sebenarnya bukanlah 
keberadaan yang menenteramkan. 


Ibunya meninggal lebih awal, dan ayahnya adalah kepala 
keluarga Hang. Dengan urusan kelompok sehari-hari saja, 
dia sudah sangat sibuk, apalagi meluangkan waktu untuk 
mendisiplinkan anaknya yang tidak sepenuhnya berakal. 
Karena itulah, Ji Bai yang sering diutus oleh keluarga Shijiao 
untuk mempererat tali silaturahmi menjadi satu-satunya 
orang dalam ingatannya yang bisa memberikan segenap 
hatinya tanpa syarat. 


Ke depan 20 tahun ke depan, Hang Anhe sebenarnya bisa 
dikatakan telah dibesarkan oleh Ji Bai. Mereka rukun siang 
dan malam, dan Ji Bai merawatnya bergandengan 
tangan.Dibandingkan dengan sang ayah yang tak pernah 
melihat akhir dari sang naga, keberadaan sang kakak lebih 
jelas. 


Orang luar hanya mengetahui bahwa Hang Anhe adalah 
satu-satunya tuan muda Bagaimana mereka bisa tahu 
bahwa tuan muda ini tidak hidup seperti yang mereka kira? 


Ji Bai sangat memanjakannya. Melihat tampangnya, dia 
mengulangi: "Jika An'an tidak mau pergi, jangan pergi." 


Pria itu berhenti sejenak, lalu berkata: "An'an bersamaku, 
saudara tidak akan pernah membiarkanmu menderita." 


Ke Kou Qiu masih menggelengkan kepalanya. 


Dia berkata: "Pergi, bukan hanya pergi, tapi pergi di sore 
hari." 


Semakin lama waktu yang dibutuhkan akan semakin 
menjadi penyakit tersembunyi yang sulit disembuhkan. 
Meskipun tidak ada yang bisa dilakukan di hari kerja, itu 
benar-benar rusak dan itu akan membuat Hang An dan 
sedih. 


Nyeri jangka panjang tidak sebaik nyeri jangka pendek. 


Kou Qiu dan Ji Bai menyepakati waktu untuk mengunjungi 
ayah Xiahang di sore hari. Tanpa diduga, ketika berita itu 
masuk, Pastor Hang bahkan tidak mengizinkan seseorang 
membukakan pintu untuk mereka berdua. 


Paman Li, yang dihentikan di depan pintu, terbiasa 
melakukan pekerjaan di rumah Hang. Dia memandang tuan 
kecil itu, dan wajahnya pahit, "Oh, Tuan Muda, saya tidak 
tahu berapa banyak kesulitan yang saya alami. menderita di 
luar ... Masih marah, kamu pertama menundukkan kepala 
dan mengakui kesalahanmu, tapi jangan mengakuinya, 
bagaimana dia bisa melepaskan ikatan ini? " 


Kata-kata ayah Hang segera menyusul, mengatakan bahwa 
Hang Anhe hanya bisa masuk ke pintu ini jika dia bersedia 
menerima pengaturannya dan dengan jujur menikahi 
seorang istri dan memiliki anak. Jika tidak, jangan masuk 
lagi selama sisa hidup Anda. 


Ketika kata-kata ini keluar, Paman Li juga sangat ketakutan, 
dan dengan tergesa-gesa meraih tangan Kou Qiu, 
memintanya untuk berhenti membuat marah ayahnya, 
"Mengapa ini, kamu adalah anak yang serius dari keluarga 
Hang," Tidak lebih mulia dari mereka. yang ingin menjadi 
burung phoenix tanpa mengetahui kandang ayam mana 
yang terbang? Anda tidak ingin memikirkan hal-hal lain, 


Anda memikirkan bisnis keluarga, Anda tidak bisa jatuh ke 
tangan orang lain! " 


Setelah dia selesai berbicara, dia menoleh keJi Bai lagi, Ji 
Shao, kamu juga bisa membujukmu, tuan muda kita, seperti 
Tuan Hang, adalah pemarah yang keras kepala " 


Ji Bai, yang bisa tumbuh dewasa dan giok, hanya menarik 
sudut bibirnya perlahan, dan menuruti: "Apapun yang An An 
suka, itu dia. Aku bisa membelinya." 


Implikasinya adalah bahwa dia tidak akan pernah menjadi 
pelobi ayah Hang. Jika Pastor Hang tidak menginginkannya, 
dia akan membawanya pulang dan membesarkannya 
sendiri. 


Paman Li hampir kesal olehnya, menginjak dan menghela 
nafas, dan berkata "apa yang dikatakan semua ini" 
beberapa kali. Tidak ada cara lain, dia melihat Hang An dan 
bibir tipisnya bergerak sedikit, dan berkata dengan tenang: 
"Aku tidak meminta maaf." 


Paman Li kaget. 
"Tuan Muda?" 
"Saya tidak meminta maaf." 


Kader veteran Kou mengulangi kalimat ini tanpa henti, 
sebelum mengangkat matanya dan melihat ke lantai dua 
yang ditutupi oleh tirai. Di sana tampak sepasang mata, 
mata seorang pemuda. Pemuda itu menyusut di balik tirai 
dan memandangnya dengan tatapan yang tak bisa 
dijelaskan, seolah-olah sedang memandangi seekor burung 
merpati penyu yang hendak menempati sarangnya. 


Kou Oiu berkata: "Saya tidak salah." 


Paman Li benci bahwa besi tidak bisa menjadi baja, dan 
suaranya sedikit tenggelam, "Kenapa kamu benar! Kamu 
bertengkar dengan ayahmu, kamu--" 


"Aku tidak salah." Kou Oiu berhenti, "Itu bukan salahku." 


"Saya dilahirkan untuk menjadi manusia, orang seperti apa 
yang saya suka, jenis kelamin, usia, dan kepribadian orang 
ini nantinya, yang semuanya berada di luar kendali saya. 
Kemanusiaan, keadilan, dan moralitas." 


Ji Bai tiba-tiba menoleh dan menatapnya, dengan sedikit 
kesamping dalam ekspresinya, dan berbisik, "An'an?" 


Apakah ini masih memikirkan orang itu? 
Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


"Dia mengkhianati, itu salahnya-tapi ini tidak berarti bahwa 
aku salah memberikan perasaan ini." 


"Aku tidak menyesal." 


Dia menatap langsung ke orang di balik tirai, suaranya 
meningkat sedikit, "Setiap kali saya bertemu seseorang 
yang saya suka, saya akan tetap putus asa seperti dulu." 


Ji Bai tercengang, dan dia juga sedikit terkejut. Dia menoleh 
ke samping, dan dia bisa melihat lingkaran kuning pipi 
pemuda itu terkena sinar matahari, dan rambut halus bisa 
terlihat dengan jelas. 


Adik laki-laki ini selalu seperti bunga yang terlindungi di 
telapak tangannya - tetapi sekarang, Ji Bai tiba-tiba tahu, 
kapan An' an-nya tumbuh menjadi pria yang begitu gigih? 


Ayah mertua Hang di lantai atas gemetar, dan nampan teh 
di tangannya menjadi tidak stabil. Dia hanya 
meletakkannya di atas meja, bibir gemetar dan berkata 
kepada putra angkat yang baru diadopsi, Hang Anyi, 
"Dengar, kau dengar! Inilah yang katanya. Benar-benar 
berantakan! " 


Hang Anyi berjalan menjauh dari jendela beberapa langkah, 
melepaskan tangannya, dan tirai ditutup rapat kembali. Dia 
tertawa kecil, menuangkan secangkir teh untuk Pastor Hang 
lagi, dan berkata, "Ayah, jangan marah." 


"Bagaimana mungkin aku tidak marah?" 


Pastor Hang menampar tangannya di atas meja dan 
membuat ledakan yang membosankan. Dia jelas sangat 
marah, "Bajingan kecil ini! Apa yang ingin dia lakukan? 
Apakah aku marah padaku?" 


Dia baru saja bangun sendiri, berjalan beberapa langkah di 
kamar, dan duduk lagi dengan penuh amarah. Hanya Hang 
Anyi yang masih berdiri di dekat jendela. 


Sistem berkata: (Benar-benar tidak akan kembali? 
Kader tua Kou berkata: (Baiklah. 


Dia tidak akan meminta maaf atas kesalahannya, dan Hang 
Anhe juga memiliki temperamen yang sama. 


Tapi kebaikan dari pengasuhan, sebelum pergi, Kou Qiu 
masih berlutut, dengan hormat menghormati Dai Hang An 
dan bersujud untuk ayah Hang tiga kali, Ji Bai berdiri di 
sisinya dan menebak tujuh atau delapan poin ketika dia 
melihat gerakannya. Artinya, sibuk mengambil 
mengeluarkan bantal dari mobil, menguji kelembutan dan 


kekerasan dengan tangannya, lalu berkata kepada Kou Qiu: 
"An'an, berlututlah di atas ini." 


Kou Qiu: "..." 


Bantuan Ji Bai sangat teliti. Dia berlutut di atas bantal 
empuk, bersujud dengan serius, dan segera dibantu oleh 
pria di sampingnya. Ji Bai menyentuh dahi halus adik laki- 
lakinya, ekspresinya terasa sedikit tertekan, dan berkata, 
"Warnanya merah." 


Ada banyak warna merah, bertumpu pada kulit dan daging 
Bai Shengsheng muda, betapa mempesona tampilannya. 


Dia menggosoknya dengan tangannya dan melihat bahwa 
warna merah tidak hanya menghilang, tetapi menjadi lebih 
jelas, dia menoleh dan bertanya kepada pengemudi, 
"Biarkan seseorang menyiapkan es batu di rumah dan 
menyiapkan kantong es." 


Kou Qiu memegang segel merah yang tidak sebesar 
tamparan, dan dia tidak bisa tertawa atau menangis. 


"Saudara..." 


Ji Bai mengerutkan kening, dan Kou Oiu harus menelan kata- 
kata dari bibirnya lagi. 


Dia mengikuti pria itu kembali ke dalam mobil, dan akhirnya 
melihat kembali ke bangunan kecil tempat pemilik aslinya 
telah tinggal selama 20 tahun. Kaktus yang telah ditanam di 
Hang'an dan Dia sekarang telah dipindahkan, dan berbaris 
dari sinar matahari. jendela di lantai 2. Di akar dari dinding 
yang suram, di baskom tanah, dia menyusut dengan sedih. 


Saya mau datang karena kamar di lantai dua ada pemilik 
baru. 


Tapi apa masalahnya? Ini adalah hidupnya. Bahkan jika dia 
memilih untuk bersarang di akar tembok, itu jauh lebih 
menyenangkan daripada melakukan hal-hal yang tidak 
ingin dia lakukan dengan pakaian dan makanan yang 
mewah. 


Hang Anyi, yang berada di atas, melihatnya pergi, baru 
kemudian kembali ke ayah Hang. Pastor Hang memejamkan 
mata dan tetap diam beberapa saat sebelum bertanya, "Dia 
baru saja pergi?" 


Hang An mengingat beberapa saat dan berkata, "Ya, adikku 
sudah pergi." 


Pastor Hang berkata, "Aku bahkan tidak membenturkan 
kepalaku?" 


Hang Anyi menggigit bibirnya dan menghindari menjawab, 
tapi artinya sudah sangat jelas. Pastor Hang menghela 
nafas, dan mengambil foto cambangnya yang membeku 
dengan pantulan air di mangkuk. Meskipun dia berhenti 
berbicara, matanya menunjukkan sedikit kekecewaan. 


Bajingan kecil ini. 


Sebenarnya, itu sangat sederhana dan rapi sehingga dia 
benar-benar pergi. Jelas dia menuruti keinginannya, tapi dia 
merasa sedikit tidak nyaman di hatinya. 


Pastor Hang menahan untuk waktu yang lama, dan merasa 
bahwa dia tidak bisa naik turun, dan akhirnya dia berkata 
dengan marah: "An Yi, jangan belajar darinya, keluarga 
Hang kita harus memiliki pilar yang dapat diandalkan." 


Pria muda di sampingnya menekuk alisnya, meremas bahu 
untuknya, dan berbisik, " Ya." 


Pastor Hang tidak berbicara lagi, hanya menepuk punggung 
tangannya. 


Penegasan diam-diam. 


Kembali dari keluarga Hang, suasana hati Kou Qiu jelas tidak 
sebaik sebelumnya. Ji Bai mencoba membuat adiknya 
bahagia, menyentuh rambut lembutnya, dan bahkan 
mengajak Kou Qiu keluar untuk makan enak, mengatakan 
bahwa dia akan makan makanan Barat. 


Dia meminta sopir untuk memarkir mobil di pintu masuk 
restoran, membujuk dan bertanya, "An An ingin makan 
apa?" 


Tapi setelah memikirkannya, saudaranya yang berharga 
menjawab: "Pedas." 


Jenis yang sangat pedas bisa membuatnya membakar 
semua sifat lekas marah ini. 


Ji Bai: "... Malatang?" 
apa itu? 


Mata pemuda itu bersinar, beristirahat di mata kendali 
saudara yang tertinggi, di mana kepalanya bersinar dengan 
Bima Sakti, penuh kekaguman dan kekaguman. Kou Oiu 
berpikir sejenak, dan merasa bahwa status Ji Bai memang 
tidak cocok untuk makan mala di warung-warung jajanan 
pinggir jalan, dan suaranya pun melunak, "Tidak bisakah?" 


"" Ji Bai berkata, "Oke, apa yang An An katakan, tentu tidak 
ada masalah." 


Kou Qiu kemudian menunjukkan kepadanya, "Di Distrik 
Xicheng, ada keluarga yang memiliki aroma yang sangat 


kuat, dan selalu ada antrean panjang!" 
Ji Bai bertanya dengan santai: "An An suka makan?" 


Ekspresi pemuda itu terkejut, lalu dia tersenyum dan 
berkata, "Saya belum mencicipinya." 


Dia tampak tenang dan tidak sengaja berpura-pura, “Itu 
terlalu mahal." 


Bagi Hang Anhe, di pekerjaan kedua, meski harus melewati 
booth Mala Tang setiap malam setelah pulang kerja, dia juga 
mencium bau nafas yang pedas dan memikat berkali-kali, 
dan melihat deretan panjang di bawah gudang. Tim, tapi dia 
tidak pernah mencobanya sekali. 


Ketika Meng Jiaojiao sangat ketat, dia tidak punya uang 
tersisa, yang tidak cukup untuk menghidupi apa yang ingin 
dia makan. 


Setelah mendengar ini, Ji Bai menempelkan bibir tipisnya 
dengan erat. Dia menatap lurus ke arah pemuda di 
sebelahnya, dan dia bahkan tidak bisa membayangkan 
pemuda yang begitu lembut yang selalu digendong di 
telapak tangannya, makan dan menikmati orang-orang 
muda terbaik, akan ada momen yang memalukan. Dia 
terdiam beberapa saat, dan mengelus dahi lawan dengan 
telapak tangannya, seolah dia berjanji, "Kakak belikan 
untukmu." 


Setelah jeda, dia berkata: "Saya akan membeli semuanya 
untuk Anda." 


Semua yang Anda inginkan akan menjadi milik Anda. 


Kou Oiu menoleh, tersenyum tenang padanya, dan tidak 
menunjukkan kesedihan karena ingatan ini. Dia hanya 


berkata dengan lembut, "Oke." 


Ji Bai menyentuh rambut lembutnya lagi, dan itu hampir 
menyakitkan hatinya. 


Saat dia mampir di depan warung makan ini, bosnya belum 
juga berangkat kerja, dia merangkai bahan yang sudah 
disiapkan satu per satu dengan batang bambu dan 
menaruhnya di satu tempat untuk dipilih pelanggan. Dia 
sedang sibuk, merasa tirai sudah dibuka, dan tanpa sadar 
berkata: "Ini belum dimulai." 


Saat itulah dia mengangkat matanya untuk melihat orang 
yang masuk. 


Pria itu mengenakan kemeja dan celana yang kaku. Celah 
pada celana panjangnya dilipat lurus dan lurus, hampir 
memperlihatkan suasana yang mahal dari setiap pori-pori. 
Bagaimanapun Anda melihatnya, itu tidak terlihat seperti 
kios pinggir jalannya. Tamu yang bisa menghibur. 


Dia tercengang, dan dia melihat pengunjung itu 
mengangkat matanya dengan ringan, melihat ke atas dan 
ke bawah gudang, dan kemudian berkata, "Kamu tidak perlu 
membuka bisnis malam ini." 


Tangan bosnya gemetar, dan cumi-cumi yang dirangkai 
hampir terlepas dari telapak tangannya. Dia memandang 
orang itu dengan takjub, berpikir bahwa orang itu adalah 
Biro Kesehatan atau orang lain, dan hendak berbicara, dia 
mendengar pria itu menambahkan kalimat lain, "Saya 
tertutup semua." 


Bos tercengang. 


"Tidak," dia menjelaskan, "Saya memiliki ribuan string di 
sini..." 


Pria itu masih tegas, "sudah selesai." 


Dia mengeluarkan kartu hitam tipis dari dompetnya dan 
menyerahkannya kepada bosnya. Bos menyeka darah kotor 
di celemeknya, dan berdiri hampir bingung, mengambil 
kartu di tangannya, berbalik, dan mengembalikannya 
dengan linglung. 


Alis pria itu terangkat. 


"Tidak," bos Nene menjelaskan, "Kami tidak bisa 
mendapatkan kartu sama sekali di toko kecil seperti milik 
kami ..." 


Ji Bai berhenti, dan memasukkan kembali kartu hitam tak 
terbatas edisi terbatas global ini ke dalam pemegang kartu. 
Jarang, dia sedikit linglung. Dia berdiri di tempatnya, 
mengeluarkan ponselnya, dan mendengar suara Kou Oiu 
dari mobil di belakangnya, "Saudaraku, apakah tidak apa- 
apa?" 


Pria itu bahkan tidak memikirkannya, jadi dia segera 
memberi tiket kepada saudaranya dan berkata: "Tentu saja 
bisa. Itu semua milik kita." 


Dia ragu-ragu, memanggil asistennya, memintanya untuk 
membawa uang puluhan ribu dolar, dan segera datang, lalu 
dia membawa adik bayinya dan duduk di gudang dan mulai 
serius memilih sayuran. Asistennya pusing dan mengambil 
uangnya dalam waktu sepuluh menit. Itu dianggap sesuatu 
yang penting. Tapi ketika saya menunggu di sini, saya 
menemukan bahwa bos saya dan saudara laki-lakinya 
sedang jongkok di depan area makanan pedas, serius. 


Benar-benar pilih rangkaian cumi-cumi yang mana lebih 
segar. 


Asisten Manajer:"...... 5 


Dia meletakkan uang itu, hampir meragukan matanya 
sendiri, "Ji Zong?" 


Ji Bai menanggapinya dengan santai, dan ngomong- 
ngomong memasukkan telur puyuh lengkap ke dalam 
keranjang kakaknya. Sebelum Kou Oiu keberatan, dia 
melonggarkan garis lehernya dan berkata, "An'an, ada 
makanan." 


Kou Oiu harus menerimanya. 


Kali ini, Ji Bai menoleh untuk melihat asisten yang tidak bisa 
dijelaskan di belakangnya, berkata dengan ringan, "Apakah 
uangnya ada di sini?" 


Asisten itu buru-buru setuju, melihat bosnya berbalik lagi, 
melambai padanya, "Berikan pada orang di sebelahnya." 


Melihat ke arah jari bos, bos Mala Tang di sana panik, 
berjongkok di bangku kecil, menatap ke dua orang besar, 
seolah-olah mereka menggigil oleh musang yang membobol 
rumah. Anak ayam. 


Kios pedas dan pedas disertakan. 
Tak terlihat, tak pernah terdengar. 


Ini adalah pertama kalinya Ji Bai mencoba sesuatu yang 
beralasan seperti Mala Tang. Hang An Dia seharusnya 
melakukannya untuk pertama kalinya, tetapi Kou Qiu sudah 


terbiasa memakannya, tetapi dia sangat mengenalnya. Dia 
menaruhnya di keranjangnya Tumpukan bihun yang lebar 
juga menambah banyak bihun. Ji Bai memilih sesuai dengan 
seleranya dan membiarkan seseorang meletakkan beberapa 
senar di atas panggangan barbekyu, lalu dia duduk di 
bangku rendah bersama kakaknya. 


Dia melipat kakinya yang panjang dan menaruhnya di 
bawah meja, bagaimana menurut Anda, bagaimana dia bisa 
bernafas tidak proporsional. Tetapi pria itu sendiri sepertinya 
tidak merasakannya sama sekali, Masih menggunakan 
sumpitnya, dia terus memetik sayuran ke dalam mangkuk 
kakaknya, sayur dan daging dicampur, dan semuanya 
direndam dalam sup, yang lezat. 


Setelah makan sebentar, Kou Qiu mengangkat kepalanya 
dan bertanya: "Saya ingin cabai." 


Tidak ada diskusi tentang ini, saudara Ji dengan kejam 
memindahkan minyak cabai jauh-jauh. 


Kader veteran Kou sekali lagi menekankan: "Saya ingin 
cabai." 


Apa gunanya Mala Tang jika tidak menyantap makanan 
pedas? 


Itu telah kehilangan jiwanya! 


Kakak Ji tidak merasa lembut untuknya, dan berkata tanpa 
ampun: "Lupa sakit perutmu? Tidak membiarkanmu makan 
bubur putih setiap hari tidak berarti kamu bisa makan 
makanan pedas." 


Melihat pemuda itu tertegun, dia berhenti, lalu dengan hati- 
hati mengambil sedikit minyak cabai dengan sumpitnya, 
hanya sebagian kecil seukuran biji wijen, dan dengan cepat 


menaruhnya di mangkuk Kou Qiu dan membilasnya. You 
Xingzi bubar dalam sekejap, dan menghilang dalam sekejap 
mata. 


"Tidak apa-apa," dia membujuk, "Lihat An'an, apakah kamu 
punya cabai?" 


Kader tua Kou: "..." 


Dia bisa melihat bahwa orang ini benar-benar 
memperlakukan dirinya sendiri seperti anak-anak. 


Anak-anak di taman kanak-kanak semuanya dibujuk untuk 
makan dengan cara ini. 


Guru Ji sama sekali tidak menyadarinya, masih berusaha 
membujuk murid-murid di kelas, "An'an makan lebih banyak 
daging?" 


Teman sekelas Kou harus membuka mulutnya lebar-lebar 
dan membiarkan daging montok itu terbang langsung ke 
mulutnya. 


Lama-lama mereka makan di warung, hingga larut malam. 
Tamu baru dari luar pintu semua dihentikan di luar gudang, 
Tamu lama di pintu makan dengan gembira dan memakan 
semua bahan yang ingin mereka coba. 


Sampai pukul sebelas, Ji Baifang melirik arlojinya dan segera 
berdiri. 


"An'an," katanya, "sudah waktunya pulang." 
Kou Oiu berkata: "Oke." 


Dia mengikuti Ji Bai kembali ke rumah dan berbaring di 
selimut dengan damai. Susu dari masa lalu tidak disajikan, 


dan Ji Bai tampaknya juga tidak memikirkannya. Dia hanya 
menyelipkan sudut selimut untuknya seperti biasa, dan 
berkata dengan suara pelan, "Selamat malam, selamat 
malam." 


Suara pria itu lembut dan lembut, seolah bisa meleleh ditiup 
angin. 


"Semoga yang terbaik di dunia ini jatuh ke dalam 
mimpimu." 


Kou Qiu menutup matanya dan benar-benar bermimpi. 
Dia bermimpi tentang hal-hal di dunia nyata. 


Konyol untuk mengatakan bahwa dalam proses 
menyelesaikan tugas berulang kali, apa yang terjadi di 
dunia nyata, seperti awan, berangsur-angsur menjauh dari 
hatinya. Tidak sampai saat ini saya tiba-tiba teringat bahwa 
Kou Qiu menyadari bahwa dia benar-benar ada di ruang dan 
waktu itu. 


Namun ada sesuatu yang berbeda di dalam mimpi itu. 
Sesuatu sedang berbicara dengannya, seperti suara yang 
datang dari tanah, bergemuruh tanpa suara. 


"Apakah kamu ingin hidup?" 


Dia mendengar suara angin, air, dan kicau burung. Dunia 
tiba-tiba terbuka di depannya, dan diambil kembali dalam 
sekejap, hanya menyisakan sebidang kecil tanah di mana 
dia berada. 


"Apakah kamu ingin hidup?" 


Kou Qiu menggerakkan bibirnya, dan suaranya sedikit 
bergetar. 


"kangen kamu." 


Siapa yang bisa memikirkannya, dia masih memiliki mimpi, 
dan masih banyak tahun yang akan datang. Dia masih tidak 
tahu apa yang akan terjadi di masa depan, bagaimana dia 
bisa berbaring di tungku dengan sukarela dan berubah 
menjadi sejumput abu? 


"Aku juga mau." 


Suara itu berkata perlahan, mengucapkan setiap kata, "Aku 
juga merindukanmu hidup-hidup." 


"Jadi--" 


Tiba-tiba cahaya putih muncul di depannya, seluruh dunia 
berpacu ke arahnya tanpa henti, dan akhirnya menjadi 
awan putih di langit. Dia menginjak awan, tetapi dia 
sepertinya telah jatuh ke dasar laut. 


"Jadi," dia mendengar suara seorang pria yang agak akrab, 
"kamu bisa terus hidup." 


"Oh, oh!" 


Kou Qiu terbangun dari mimpi yang tidak diketahui ini. Dia 
tiba-tiba duduk dan mendengarkan sistem di benaknya 
berteriak, seperti amnesti, [Abba, kamu akhirnya bangun! 


Tidak sabar untuk mengajukan keluhan, [Hanya anak anjing 
yang Anda puji imut tadi malam, telah berteriak di luar 
pintu untuk waktu yang lama, seperti jiwa. Anda 
mendengarkan apakah Anda mendengar? 


Kou Qiu memang mendengarnya. 


Selain rengekan susu anak anjing, terdengar juga suara 
cakar menggaruk pintu. Itu menempatkan kedua cakar 
depan di pintu, seolah-olah sangat ingin masuk. 


Ketika Kou Qiu melihatnya, dia tersenyum. 
"Kenapa kamu di sini, anak kecil?" 


Dia memutar pegangannya dan memasukkan anak-anak 
anjing yang gemuk itu. Anak anjing itu tidak bergerak, dan 
menatapnya lama tanpa berkedip dengan mata 
berbinar.Tiba-tiba dia memasukkan benda itu ke dalam 
mulutnya di depannya dan duduk kembali. 


Kou Qiu menyalakan lampu, baru kemudian dia tahu apa 
yang ditangkapnya. 


Itu adalah mawar dengan embun segar di atasnya. 


Melihat bahwa dia tidak bergerak, anjing itu langsung 
cemas, dan hidung basah mendorong bunga di depannya 
lagi, lalu membuka matanya dan menatapnya dengan 
penuh semangat 


Ambil? 
Kenapa tidak? ! 


Kader tua Kou hanya berjongkok dan mengajarinya, "Bunga 
semacam ini bukanlah sesuatu yang bisa diberikan begitu 
saja." 


Dia menunjuk ke jantungnya, dan melihatnya dengan 
pemahaman yang tampaknya. 


Hanya apa yang kamu benar-benar berpura-pura di sini dan 
apa yang kamu pikirkan setiap hari yang dapat menerima 


bunga ini. Dia tertawa, Apakah kamu ingin memberikannya 
kepada anak anjing lain? 


Misalnya, keluarga membesarkan Hiromi tidak jauh dari 
sana, dan boneka teddy mengkilap yang bisa saya lihat 
setiap hari! 


Tenggorokan anak anjing itu tiba-tiba meluap dengan dua 
rengekan, dan ekornya tidak pernah goyah, tetapi ia terus 
menggantung di antara kedua kakinya. Pada saat ini, 
sepertinya dia telah dianiaya oleh langit, dan dia 
menundukkan kepalanya, setelah sekian lama, dia berteriak 
pelan. 


Kou Qiu menoleh dan ingin membantunya makan. Dia baru 
saja masuk ke kamar, tetapi suara di belakangnya tiba-tiba 
berubah. Suaranya jernih dan bersih, dengan sedikit susu 
lembut, seperti remaja yang belum sepenuhnya dewasa. up. 


"Lalu saat aku besar nanti, apakah adikku akan 
menerimanya?" 


Leher Kou Qiu tiba-tiba membeku. 


Dia menoleh perlahan dan perlahan, dan melihat bahwa 
anjing yang baru saja berjongkok di karpet telah hilang. 
Sebaliknya, bocah lelaki itu memiliki dua telinga runcing di 
kepalanya dan duduk di ekornya dengan benar., Seolah 
mengumpulkan keberaniannya, dia mendorong bunga itu ke 
depan dengan hidungnya. 


"Bungaku?" 


Bab 92 Adikku adalah yang paling manis di 
dunia 


Bab 92 Adikku adalah yang paling manis di dunia (4) 


Mata anak laki-laki itu basah, dengan warna biru yang aneh, 
seperti dua permata bening yang dibasahi merkuri. Dia jelas 
menganggap dirinya sebagai anjing kecil, melengkungkan 
mawar putih dengan hidung dalam posisi hampir tengkurap, 
melengkungkannya dengan keras untuk waktu yang lama, 
dan mengerang seperti anak kecil keluar dari 
tenggorokannya lagi. 


Kou Qiu: "..." 

Dia agak bingung. 

Situasi apa ini? 

Bukankah dunia ini dunia normal yang dia bayangkan? 


Anak sistem juga terkejut dan berkata: [Abba, bisakah kamu 
menyelamatkan goblin kembali jika kamu menyimpannya di 
ujung jarimu? 


Apakah semua monster sekarang busuk di jalanan, bisakah 
mereka dijemput di taman? 


Namun dengan cara seperti ini, tidak jarang anak muda 
muncul di pekarangan rumah. Bagaimanapun, iblis masih 
memiliki beberapa mana, dan tidak sulit untuk melintasi 
dinding. 


Kader tua Kou berpikir sejenak, mengulurkan tangan, dan 
menarik pemuda itu dari tanah. Pemuda itu sepertinya tidak 
terbiasa berdiri seperti ini. Bahkan jika dia didukung oleh 


seseorang, dia sedikit tergantung, seperti gelas pribadi, 
tetapi matanya tertuju pada Kou Oiu, perlahan-lahan fokus 
untuk mendukungnya. Di tangan ini, ada suara pelan. 


Kou Qiu mempersilakannya masuk ke kamar dan duduk di 
kursi, lalu dia bertanya, "Kenapa kamu memberiku bunga?" 


Dengan mata basah, anak-anak anjing berpikir keras untuk 
waktu yang lama, lalu perlahan berkata: "... kamu tidak 
bahagia." 


Dia berkedip dan mengoceh. 
"Aku ingin membuat adikku bahagia..." 


Kalimat ini ringan dan lembut, dan menjepitnya dengan 
satu tangan, seolah-olah dapat menjepit air. 


Kou Oiu berkata: "Apakah kamu melihatku?" 


Melihat pemuda itu ragu-ragu dan mengangguk, hatinya 
tiba-tiba melunak. Memikirkan Xia Xinji, yang seumuran 
saat itu, dan berteriak kepada saudaranya dengan cara 
yang sama, Kou Qiu tidak bisa menahan nafas sedikit. 


Dia duduk sedikit, dan hanya ingin mengajukan lebih 
banyak pertanyaan, tetapi ketika dia melihat anak laki-laki 
itu menggelengkan kepalanya dan bergerak, dia ragu-ragu 
sejenak, lalu perlahan menundukkan kepalanya. 


Dia mengirim kepalanya ke anak buah Kou Qiu, dan 
melolong tak lama lagi, cahaya hijau redup di matanya 
menjadi semakin jelas, seperti dua bola lampu kecil yang 
redup. 


Kou Qiu masih sedikit bingung, dan hendak bertanya apa 
yang sedang terjadi, tapi system cub sudah melihat sekilas 


dan segera mencibir. 
(Dia ingin kamu menyentuhnya. 


Hmph, orang lain yang mengandalkan penampilan polos 
dan sederhana untuk mencapai puncak. 


Akankah penerus sosialisme menjadi orang yang 
menjangkau untuk menyentuh kepala Anda ketika Anda 
bertindak seperti orang centil? 


Itu terlalu berlebihan! 


Kou Qiu kehilangan senyuman, dan mengangkat tangannya 
sesuai dengan kata-katanya, bertumpu pada kedua 
telinganya yang berbulu. Anak laki-laki itu sangat senang 
sehingga dia menjulurkan lidah merah dan panjangnya dan 
menjilat rambutnya. 


Itu seperti induk hewan yang menjilati anaknya, dan terlalu 
banyak menjilati. 


Lihatlah sistem dalam adegan ini: [...] 
Kata pengantar dicabut. 


Tampaknya tuan rumahnya suka bertingkah genit dan 
memohon untuk menyentuh rambutnya. 


Ketika dia menjilat helai rambut yang basah ini, wajah 
bocah itu sedikit merah, dan dia menyusut kembali.Ketika 
dia melihat Kou Qiu menuangkan segelas susu untuknya, 
dia menegakkan kembali dan perlahan menuangkan susu. 
Dia tidak minum susu secara langsung, tetapi menggunakan 
lidahnya yang panjang dan merah untuk menggulungnya 
sedikit. Kader tua Kou terlihat semakin lucu, seolah-olah dia 
melihat anak anjing rakus yang bekerja keras untuk minum 


air di sana, jadi dia harus menepuknya. Dia, secara pribadi 
menunjukkan kepadanya. 


"Kamu sekarang dalam bentuk manusia," dia memberi 
isyarat, "minumlah saja." 


Remaja itu tiba-tiba menyadari bahwa dia langsung 
meletakkan bibirnya di atas kaca. Secara kebetulan, itu 
adalah tempat yang baru saja disentuh Kou Qiu. 


Dia menahannya di sana dan mengisapnya lama sebelum 
melembabkan kembali bibirnya dengan ujung lidahnya, dan 
ekornya bergoyang. 


"Baiklah!" 


"Lezat?" 


Pria muda itu berpikir keras untuk waktu yang lama 
sebelum dia berkata, "Ini sangat manis." 


Dia mengusap Kougiu lagi. 


"Aku memberimu bunga," katanya bersemangat, "Maukah 
kamu bahagia?" 


Sudut bibir Kou Qiu semakin tersenyum, dan dia menjawab: 
"Bahagia." 


Pria muda itu menghela nafas panjang, seolah-olah dia 
akhirnya mengendurkan simpul di hatinya. 


Kou Oiu bertanya: "Siapa namamu?" 


Yi..." Anak laki-laki itu menjilat bibirnya, ragu-ragu, dan 
menjawab, "Ji Bai." 


"Sungguh kebetulan," kader tua Kou sama sekali tidak 
memikirkan aspek lain, dan tersenyum, "Aku memiliki nama 
yang sama dengan saudara yang kukenal." 


Pemuda itu bersenandung dua kali lagi, memasukkan 
mawar putih ke tangannya, dan dalam sekejap mata itu 
berubah menjadi penampilan anak anjing, dan dengan 
cepat melompat keluar dari pintu dan menghilang. Ketika 
Kou Qiu membuka jendela, dia melihat bayangan Mao yang 
familiar melewati rumput dan dengan cepat lari dari 
pandangannya. 


Anak laki-laki sistem juga mengikuti untuk melihat ke arah 
itu, masih mengerang. 


bagus dilihat? 
Ini jelas merupakan postur standar cemburu dan masam. 


Dimana itu terlihat bagus! Hanya ketika Anda menjadi 
manusia, Anda masih terlihat lucu. Ketika Anda menjadi 
anjing, ia terlihat seperti anak anjing serigala kecil. Terlihat 
galak ketika Anda melihatnya, dan itu tidak lucu sama 
sekali! 


Kou Oiu tertawa bodoh. 


Hanya saja ini agak aneh. Orang kecil ini membuat banyak 
suara, bagaimana mungkin Ji Bai yang tinggal di sebelah 
tidak bereaksi sama sekali, seolah-olah dia belum pernah 
mendengar apa-apa? 


Kou Oiu ragu-ragu untuk waktu yang lama, sedikit khawatir, 
tapi masih memegang bantal untuk mengetuk pintu Ji Bai. 


"Saudaraku, apakah kamu di sana? Apakah kamu sudah 
bangun?" 


"Saudara?" 


Ruangan itu sunyi dan tidak ada gerakan sama sekali. Ji Bai 
sepertinya benar-benar tertidur, dan tidak pernah 
memberinya respon sedikitpun. 


Kader tua Kou berkata dengan iri: "Kualitas tidurnya sangat 
bagus." 


Tidak seperti dia, mudah untuk dibangunkan dengan cara 
ini. 


Di meja sarapan, ketika Kou Oiu bertanya bagaimana dia 
bisa tidur begitu nyenyak, tangan pria yang memegang 
susu kedelai itu jelas berhenti. Bulu matanya yang panjang 
ditutupi, menutupi warna tak terduga di bawah matanya, 
dan kemudian dia tersenyum dengan santai lagi, dan 
meletakkan mangkuk penuh di tangannya di depan pemuda 
itu. 


"Mungkin kemarin agak lelah," katanya ringan, "jadi aku 
tidak mendengarnya." 


Setelah mendengar ini, pemuda itu tidak bisa membantu 
tetapi mengerutkan kening dan merasa sedikit tertekan, 
"Kakak sangat sibuk hari ini?" 


Dia sepertinya sangat menyalahkan dirinya sendiri, "Jika 
saya mengetahuinya lebih awal, saya tidak akan mengajak 
saudara saya untuk makan Mala Tang bersama saudara saya 
kemarin ..." 


Tangan Ji Bai menyentuh rambutnya, dan ada senyum yang 
lebih tebal dalam suaranya, "Tidak apa-apa, An An 
menyukainya, dan aku sangat senang." 


Pengasuh di samping sedang menyajikan makanan dan 
menyela ketika dia mendengar kata-kata, "Tuan An, jangan 
ajak dia makan apa pun yang berantakan. Saat aku bangun 
pagi ini, Tuan Ji tetap berada di toilet sepanjang waktu dan 
berkata sakit perut. Biarkan Xiao Du bangun di pagi hari dan 
mengemudi untuk membeli obat, ups, lemparan ini..." 


Mata khawatir Kou Qiu tiba-tiba berubah, "Benarkah ?!" 


Pria itu segera menggelengkan kepalanya dan dengan cepat 
menyangkalnya. 


"Tidak," katanya dengan pasti, "Li Ma melakukan 
kesalahan." 


Siapapun yang terlibat dalam industri rumah tangga harus 
memiliki sedikit pandangan ke depan. Melihat bos tidak 
mau mengakuinya, Ma Li menelan kata-katanya dengan 
cepat, dan malah mendesak Kou Qiu untuk makan sayur. 


Setelah makan, Kou Qiu pergi ke ruang kerja dan pertama- 
tama mengambil setumpuk besar kertas ujian dari rak. 


Obsesinya untuk melayani rakyat telah diukir di tulangnya, 
dan dia membeli buku tebal persiapan untuk pegawai 
negeri, siap mengabdikan dirinya untuk tujuan besar 
membangun sosialisme lagi. Ji Bai melihatnya dan 
mengajukan beberapa pertanyaan, tetapi dia sedikit 
terkejut. Apakah Anda siap untuk bergabung dengan 
perusahaan? " 


Kou Qiu membalik halaman buku tanpa melihat ke atas: 
"Yah, tidak pergi lagi. Bukankah sudah ada Hang Anyi?" 


Wajah pria itu kental, dan ekspresinya tidak terlalu tampan. 
Masih ada senyuman lembut di sudut bibirnya, tapi suhu di 


matanya sedikit mendingin, dan dia berkata dengan ringan: 
"Bagaimana dia bisa dibandingkan denganmu." 


Dia menyentuh kepala kakaknya. 
"Lakukan apa yang ingin Anda lakukan--" 
"Saya punya saudara laki-laki di sini." 


Saudaraku pasti akan melindungimu, menjaga hidupmu 
tetap lancar dan bebas dari rasa khawatir. 


Dengan kehadiran Ji Bai, kehidupan Kou Qiu seperti yang 
dikatakan sistem, seperti langsung dilemparkan ke dalam 
pot madu yang besar. Dari waktu ke waktu di malam hari, 
anak-anak akan mengetuk pintu untuk berkunjung Begitu 
Kou Qiu membuka pintu, dia bisa bertemu dengan sepasang 
mata dengan gelombang biru. 


Kou Qiu memanggilnya Xiaobai. 


Xiaobai sering datang larut malam, entah itu mengetuk 
jendela di tengah malam atau memukuli pintu.Setelah 
sekian lama, Kou Qiu memahami kebiasaannya dan 
membiarkan pintu terbuka untuknya, meninggalkan celah 
untuknya di malam hari. Xiaobai masuk melalui celah pintu, 
dan kemudian kembali berubah menjadi bentuk manusia, 
menghantuinya untuk mengajarinya sesuatu. 


Pengetahuannya hampir setengah tentang masyarakat 
manusia, dan gaya perilakunya selalu membawa jejak 
binatang yang tak terhapuskan. Dia tidak suka memakai 
pakaian, bahkan pakaian bulu yang telah dia ubah. Dia 
tidak suka memakai pakaian, jadi dia hanya pergi ke Kou 
Oiu ketika dia baik-baik saja. Ketika dia berbaring di tempat 
tidur, dia mengirim dua telinganya yang runcing ke 
kepalanya, diam-diam memohon untuk disentuh. 


Kader tua Kou tidak ada hubungannya dengan dia, jadi dia 
harus membujuknya dengan lembut: "Pakaian harus selalu 
dipakai." 


Xiaobai bertanya balik: "Mengapa?" 
Kader tua Kou dengan ramah berkata: "Karena malu." 


Tapi mata anak serigala itu menjadi lebih lebar, dan dia jelas 
tidak mengerti arti dari dua kata untuk menutupi rasa malu. 
Dia menggerutu dan berguling di tempat tidur Kou Oiu, dan 
rambut di ekornya berdiri dari kiri dan kanan, berantakan. 
Dengan ketat membungkus dirinya dengan selimut Kou Qiu 
lagi, dan memprotes dengan suara rendah: "Tidak nyaman 


Dia menatap Kou Qiu lagi dengan rasa ingin tahu, dan 
bertanya, "Mengapa kakakku tidak merasa tidak nyaman?" 


Ayah Old Kou berkata: "Karena kamu belum terbiasa." 


Anak serigala tidak percaya sama sekali, dan bergumam: 
"Saudaraku berbohong padaku!" 


Pakaianmu pasti lebih bagus! 


Kader tua Kou belum pulih, anak serigala keluar dari 
selimut, dan dengan cepat masuk ke lemari pakaian Kou 
Oiu. Dia masih belum terbiasa menjadi manusia, Dia 
mengendus dan mengendus dengan hidungnya, dan 
dengan cepat mengambil beberapa bagian dengan giginya, 
dan meminta Kou Oiu untuk membantunya memakainya. 


Ayah Kou tidak merasakannya pada awalnya, tapi dia 
merasa ada yang tidak beres saat dia mengajari anak itu 
memakai pakaian dalam. Bentuk ini, ukuran ini ... 


Apakah itu tampak familier? 


Dia terbatuk, dan buru-buru mengangkat tepinya untuk 
membiarkan Xiao Bai memakainya. Tapi begitu dia 
memakainya, anak serigala itu mulai bersenandung dan 
berputar ke kiri dan ke kanan. Setelah beberapa saat, dia 
dianiaya dan memegang tangannya, dan berbisik, "Ini 
sangat ketat." 


Sistem berhasil tertawa dan menjadi neuropati. 


IKetat,) Dikatakan, (Abba, dibandingkan dengan rambut 
Xiaobai yang belum tumbuh sepenuhnya, apakah pakaian 
dalammu masih ketat? 


Emosi sombong dalam kata-katanya tidak bisa lebih jelas, 
dan dia tertawa cerah. 


Dahi Kou Oiu melonjak, menarik anak beruang itu kembali, 
masih tidak percaya pada kejahatan, "Bagaimana bisa 
ketat?" 


Xiaobai tidak mengerti apa-apa, jadi dia jelas-jelas adalah 
boneka susu! 


Xiaobai bahkan lebih sedih lagi. Dia menundukkan 
kepalanya dan membuka ikat pinggangnya untuk melihat- 
lihat, dan kemudian memprotes: "Saudaraku, semuanya 
telah menjadi labu ..." 


Awalnya ada dua bola, tapi sekarang menjadi dua full-timer. 
Labu diikat di pohon anggur, dan semuanya dicekik hingga 
ungu. Dia menggosoknya dengan tangannya, dan melihat 
bahwa itu tidak menjadi sama, dan tidak berani melepasnya 
sendiri, jadi dia menatap Kou Qiu dengan penuh semangat, 
"Saudaraku?" 


Kou Qiu: "..." 
Dia tidak punya pilihan selain berkata: "Ubahlah." 


Begitu dia selesai berbicara, Xiaobai bersorak, dan segera 
berlari ke tempat tidurnya dengan bersih, tetapi dia masih 
memegang pakaian Kou Qiu di tangannya, mengangkatnya 
ke dekat pipinya, dan tiba-tiba hidungnya bergetar dan 
mendekat., Bau. 


Kulit kepala Kou Qiu mati rasa ketika dia dirangsang oleh 
tindakan ini, "Apa yang kamu lakukan?" 


"Kabar baik." 


Tanpa menyadarinya, anak serigala mengangkat kepalanya 
dan menundukkan matanya untuk tersenyum padanya, lalu 
menundukkan kepalanya untuk menciumnya, di selembar 
kain tipis, "Baunya seperti saudara ..." 


Rasanya manis, dan tiba-tiba dia punya keinginan untuk 
kawin. Sama seperti Kou Qiu, mereka semua ringan dan 
acuh tak acuh, dan anak serigala sangat menyukainya. 


Xiao Bai menjepit ekor berbulu dan memegang selimut lebih 
erat di lengannya Melihat bahwa Kou Qiu tidak 
menyadarinya, dia membuka mulutnya, memperlihatkan 
gigi tajam, dan menjilat kain di lengannya, menunggu 
sampai dia mengeluarkan air liur basah, dia 
menyembunyikannya di ekornya dan menatap Kou Qiu 
dengan serius. 


Sangat bagus, saya tidak menemukannya sama sekali. 


Dia menelan, dan dengan cepat mengeluarkan yang lain 
dari lemari. Ada juga mantel dengan nafas yang kuat. 


Semua yang ada di mesin cuci belum sempat dibersihkan, 
jadi dia diam-diam menariknya kembali ke sarang. 


Melihat bulu di ekornya tidak bisa muat begitu banyak, Xiao 
Bai menarik mereka semua kembali, setelah ragu-ragu 
untuk beberapa saat, mereka semua bersarang di selimut 
Kou Qiu. 


Kemudian, dia mengubah posisi duduk yang berperilaku 
baik, ekornya menjuntai dari samping, dan merengek pelan, 
dan bertanya, "Saudaraku, bisakah aku mengambil ini?" 


Kou Qiu mengangkat matanya dari buku dan menatapnya. 


"Apa? Oh, ini selimut ... Jika aku mau, aku akan mencarikan 
tempat tidur baru untukmu?" 


Tak berdaya, anak serigala masih menempel di selimut, 
"Tidak, kami membutuhkan ini." 


Jika Anda menginginkan ini, Anda memerlukan ini. Kou Qiu 
selalu murah hati. Dia sama sekali tidak ragu-ragu ketika 
mendengar kata-kata ini. Dia langsung berkata: "Ambil saja, 
saudara akan membelikanmu yang lebih baik nanti." 


Pemuda itu bersorak, bergegas ke depan, menjilat 
rambutnya, berubah menjadi binatang buas lagi, menggigit 
salah satu sudut selimut, dan menyeretnya keluar dengan 
susah payah. 


Kader tua Kou membantunya dan mengawasinya pergi 
sampai keesokan harinya ketika dia ingin menemukan 
mantel favoritnya untuk dipakai, dia menyadari ada sesuatu 
yang tidak beres. 


"Aneh, di mana pakaianku?" 


Sistem berkata: (Lihat, apa lagi yang hilang? 


Kou Qiu membalik lemari dan bahkan lebih terkejut. Ketika 
dia keluar, dia tidak bisa menahan ekspresi bingung. 


(Aneh ... Dimana celana dalamku? 
Itu tidak benar, seharusnya tidak. 


Bukankah ini semua harus dibeli oleh Ji Bai setelah dia 
bertemu Ji Bai? Tidak butuh waktu lama! Mengapa Anda 
bahkan tidak membuang keranjang pakaian kotor? Tidak 
dapat menemukan satu pun? ? 


Pada saat yang sama, Brother Ji, yang berada di sebelah, 
perlahan membuka matanya di tempat tidur. Dia duduk, dan 
segera merasakan ada yang tidak beres - ketika dia melihat 
ke atas lagi, tempat tidur dipenuhi dengan berbagai hal 
yang mempesona, hampir menutupi seluruh tempat tidur, 
dengan pakaian berantakan di semua tempat, menutupi 
semuanya. 


Dia bahkan punya satu di wajahnya. Dia menarik kain dari 
pipinya, melihatnya sebentar, dan menemukan bahwa itu 
adalah pakaian dalam, jelas bukan ukuran yang dia 
kenakan, dan warnanya sangat familiar. 


Dia membelinya untuk An An. 
Kenapa kamu sampai di sini? 


Dia tertegun, dan melihat melalui pakaian di tempat tidur 
lagi. 


Tanpa kecuali, semuanya aman. Aura di atas juga sangat 
familiar, dengan aroma ringan yang khas dari Kou Oiu, 


hampir tanpa disadari, pria itu mengangkat pakaiannya 
sedikit lebih tinggi, menurunkan matanya dan mengendus. 


Ji Bai sedikit terkejut. Setelah sekian lama, dia sepertinya 
memikirkan sesuatu. Dia tidak tahu apakah ekspresinya 
tersenyum atau mendesah. Dia berkata dengan suara 
rendah, "Bocah serigala ini." 


Tapi puncak jantung tiba-tiba bergetar. 


Ji Bai mandi air dingin pagi ini, seolah ingin menekan 
beberapa pikiran yang terjerat. Ketika dia turun, Kou Qiu 
sudah duduk di ruang belajar di pagi hari, dan dia bisa 
mendengar bacaannya dari jauh, "Untuk membangun 
kekuatan budaya sosialis, kita perlu memiliki kesadaran 
budaya dan kepercayaan diri budaya--" 


Pria itu ragu-ragu, tetapi masih mengetuk pintu. 


"An'an," bisiknya lirih, seolah dia masih normal, "Aku keluar 
untuk makan malam." 


Sarapan adalah perpaduan makanan Cina dan Barat. Kou 
Oiu memegang secangkir susu kedelai dan meminumnya 
dengan sungguh-sungguh, seolah-olah dia tidak sabar 
untuk mengabdikan dirinya untuk belajar. Ji Bai 
menatapnya seperti ini, dan dia sangat tertekan sehingga 
dia mengupas telur untuknya dan berbisik pelan. 


"An'an, jangan khawatir, kamu harus sarapan perlahan- 
lahan." 


Melayani orang tidak bisa ditunda! 


Kou Qiu minum lebih cepat, Melihat kakaknya mengupas 
telur dengan bersemangat dan mengirimkannya, dia 
langsung pergi ke mulutnya untuk menggigit. 


Ujung lidahnya bergesekan dengan protein lunak, dan gigi 
harimau kecil itu agak tajam, seolah arus listrik mengalir ke 
seluruh tubuh Ji Bai sekaligus. Pria itu tiba-tiba menarik 
tangannya, seolah-olah dia telah digigit ular berbisa. 


Hanya itu, semua hal yang dikatakan orang-orangnya 
kepadanya dituangkan. 


"Dia tidak memahami dunia, dia akan menjadi cerminan 
hatimu " 


"Apa yang dia ingin lakukan adalah apa yang ingin kamu 
lakukan." 


Ji Bai tiba-tiba menutup matanya. 
Tapi apa yang ingin saya lakukan sekarang? 


Kou Qiu menatapnya, matanya jernih dan transparan, 
seperti sepotong amber yang bagus, tapi masih ada teka- 
teki di dalamnya, "Saudaraku?" 


Untungnya, trans ini hanya sesaat, Ji Bai menunduk, lalu 
tersenyum lembut lagi, dan memberi isyarat kepada Kou Qiu 
untuk minum susu kedelai lagi, "Hati-hati tersedak." 


Dia melihat Kou Qiu menghabiskan makanannya, dan dia 
merasa seolah-olah dia telah menyimpan kata-kata yang tak 
terhitung jumlahnya di dalam hatinya, Dia ingin 
mengatakannya, tetapi dia tidak tahu harus berkata apa 
atau berkata apa. Pada akhirnya, dia hanya bisa menyentuh 
kepala Kou Qiu, menggunakan semua kendali dirinya untuk 
memaksa dirinya mundur, dan membuka koran bisnis pagi. 


Halaman pertama Commercial Daily adalah foto yang 
menempati lebih dari setengah halaman, tiba-tiba muncul di 
mata Ji Bai. 


Dia berhenti, segera menutup korannya lagi jika tidak ada 
yang terjadi, bertanya pada Kou Qiu: "An An akan tinggal di 
rumah hari ini?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Ji Bai segera menyesali, "Adikku akan ada rapat hari ini, aku 
khawatir aku tidak akan bisa kembali sampai jam sembilan 
malam." 


Kou Qiu sangat perhatian. Dia melihat ada sesuatu yang dia 
tidak ingin berada jauh dari adik bayinya. Setelah jeda, dia 
menundukkan alisnya dan berkata, "Jika kamu mau, aku 
akan pergi ke memberinya makanan di sore hari? " 


Ini bagus! 


Keluargaku An'an sangat peduli, hati Kakak Ji berdegup 
kencang, dan langsung berkata: "Kalau begitu aku akan 
menjemputmu." 


Kou Oiu tersenyum, "Saya akan mengantarkan makanan 
untuk saudara laki-laki saya, bagaimana saya bisa membuat 
saudara laki-laki saya menjemput saya?" 


Apa alasannya? 
Ji Bai berpikir, ya, dia harus menerima sisi kakaknya sedikit, 
dan terbatuk lagi, "Kalau begitu aku akan membiarkan 


supirnya datang menjemputmu. An'an ingat, jangan masuk 
ke mobil orang lain." 


Sekarang, bahkan Li Ma tidak bisa mendengarkan. 


"Tuan Ji," katanya, "Tuan Muda An sudah dewasa, dan tidak 
ada mobil atau sopir di rumah. Bahkan jika tidak ada, 
panggil saja taksi di luar, dan bagaimana jika saya 
tersesat?" 


Kou Qiu tidak bisa menahan senyum, "Kakak terlalu 
khawatir." 


Kakak Ji tidak punya pilihan selain pergi bekerja, menunggu 
adik bayinya memberinya makanan. 


Kou Qiu menulis beberapa set pertanyaan di ruang kerja, 
dan hanya setelah makan siang dia berdiri dan 
meregangkan tubuhnya. Dia memakan makanan di atas 
meja makan, menyentuhnya dengan santai, dan 
mengeluarkan koran yang dilipat oleh pria itu dan dijejalkan 
ke sudut. Memikirkan perilaku aneh Ji Bai pada saat itu, 
kader tua Kou duduk di meja dan menyebarkan koran. 


Baru setelah membukanya barulah dia akhirnya mengerti 
apa yang disembunyikan Ji Bai. Di koran, Pastor Hang 
menepuk pundak putra barunya, tersenyum sehingga 
beberapa lipatan muncul di dahinya, dan karakter besar di 
bawahnya juga sangat eye-catching. -catching.: 


"Apakah ada penerus di keluarga Hang?" ! Hang Shen 
dengan blak-blakan mengatakan bahwa Hang An Yi adalah 
orang yang berbakat dan sangat berbakat! 


Hang Anyi, yang berdiri di samping, tersenyum sangat 
terkekang. Dia berdiri tegak, seolah-olah dia tidak peduli 
dengan pujian seperti itu, tetapi matanya menatap lurus ke 
arah juru kamera. Pastor Hang menepuknya, matanya 
penuh dengan persetujuan. Di permukaan, ini benar-benar 
seorang ayah dan anak. A adegan menyentuh dari bakti. 


Untuk sementara, ada lebih banyak rumor. Sebelumnya, 
sebuah tabloid memberitakan bahwa keluarga Hang 
berselisih dengan ayah dan putranya, dan Hang Shen hanya 
mengadopsi putra angkatnya untuk mewarisi bisnis 
keluarga. Saat ini, Hang Anhe, tuan muda yang baik dari 
keluarga Hang, hampir tidak lagi muncul di depan orang 
lain, dan Hang Anyi telah dipuji di depan umum. Ucapan 
seperti ini menjadi lebih populer untuk sementara waktu, 
dan mereka semua berspekulasi apakah putra angkat ini 
benar-benar dapat menggantikannya. Orang tua dan anak- 
anak Hangshen berhasil naik takhta, mengadakan 
pertunjukan merpati yang menduduki sarang. 


Tangan Kou Qiu berhenti, lalu menggulung kembali koran 
dan meletakkannya kembali dengan benar, tidak bermaksud 
memberi tahu Ji Bai bahwa dia telah melihatnya. 


Dia hanya berasumsi bahwa dia tidak mengetahuinya sama 
sekali, dan dia belum pernah melihat kepuasan dalam 
senyuman Hang Anyi, dengan jujur mengemasi barang- 
barangnya dan pergi untuk tidur siang. Ma Li datang untuk 
menutupinya dengan selimut, dan melihat tuan muda itu 
tidur dengan kepala miring begitu kejam, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak merasa geli. 


Dalam komentarnya, masih banyak orang yang berspekulasi 
tentang betapa canggungnya Hang Anhe saat ini. 


Di mana mereka bisa memikirkan, mereka menyesali bahwa 
orang ini pada awalnya sekarang memegang bantal dan 
bermimpi dalam-dalam, dan tidak ada artinya sama sekali 
tidak ada artinya. 


Bab 93 Adikku adalah yang paling manis di 
dunia 


Bab 93 Adikku adalah yang paling manis di dunia (5) 


Sore hari, seseorang datang untuk menambahkan kayu 
bakar ke dalam masalah ini. 


"Menurut orang-orang yang mengetahui masalah ini, alasan 
mengapa ayah dan anak keluarga Hang saling bertentangan 
adalah karena kesalahan Hang Anhe, dan hal-hal 
memalukan yang dia lakukan, menyebabkan wajah keluarga 
Hang hilang ..." 


"Sumber informasi menunjukkan bahwa Hang An He takut 
dia diusir dari rumah, dan Hang An Yi akan 
menggantikannya dan menjadi presiden Grup Hang Jia 
berikutnya." 


Saat wahyu ini keluar, Hang Anyi pun melangkah ke dalam 
gedung Grup K& 0. 


Dia di sini untuk menemukan Ji Bai. 


Meskipun tidak ada janji, identitas tuan muda kedua dari 
keluarga Hang ada di sini. Wanita di meja depan mengenali 
wajah yang sering muncul di koran ini, dan dia tidak berani 
melangkah maju untuk menghentikannya, jadi dia harus 
menelepon kantor presiden dan melaporkan.Dengan 
asisten. 


Telepon belum terhubung, tetapi Hang Anyi sudah melihat 
orang itu berjalan di pintu, dan matanya langsung menyala- 
orang itu mengenakan setelan jas dan sepatu kulit, dan 
senyumnya lembut tapi tidak sebagus itu. matanya. Dia 
hanya berbicara dengan acuh tak acuh kepada orang-orang 


di sekitarnya dan memerintahkan sesuatu. Penyesuaian 
setelannya pas dan mengalir dengan mulus, dengan 
sepasang kaki yang panjang menjadi semakin banyak 
lapisannya, dan bahkan lipatan kecil celananya tampak 
direndam oleh hormon. Sepatu kulit khusus tingkat tinggi 
menginjak lantai. Itu bukan orang lain, itu Ji Bai. 


"Tidak," Hang Anyi melambai, "aku akan menemukannya 
sendiri." 


Ji Bai dan manajer penjualan memerintahkan strategi 
penjualan untuk periode Tahun Baru. Ketika mereka 
mendongak, mereka melihat wajah yang tidak asing muncul 
di depannya. Dengan senyuman di wajah pemuda itu, dia 
mengulurkan tangan padanya, "Saudara Ji Bai, lama tidak 
bertemu!" 


Ji Bai menatapnya, tapi tidak mengulurkan tangannya. 


Sangat memalukan untuk jabat tangan ditolak di 
pengadilan sebesar itu. Hang Anyi sepertinya sama sekali 
tidak sadar, tapi tersenyum tak berdaya, lalu meletakkan 
tangannya kembali. 


"Saya tahu bahwa Brother Ji Bai mungkin marah kepada 
saya karena kakak saya," dia mengerutkan bibir dan berkata 
perlahan, suaranya tidak tinggi atau rendah, dan tidak 
bermaksud untuk menghindari orang-orang di sekitarnya, 
"tetapi saya juga tidak. tahu mengapa Ayah tiba-tiba 
mengatakan hal seperti itu Kakak Ji Bai, kakak pasti 
bersamamu, aku ingin memintamu untuk memberitahunya 
dan memintanya untuk kembali. " 


Dia mengerutkan kening, ekspresinya menunjukkan 
beberapa kekhawatiran. 


"Tubuh Ayah tidak sebaik dulu, dan sekarang di luar tidak 
terlalu berantakan. Bagaimana aku bisa lega saat kakakku 
sendirian?" 


Ucapan ini terdengar tinggi, seolah-olah mereka benar- 
benar memikirkan tentang Hang An dan kakak laki-laki ini. 
Sudah ada seseorang di aula yang berhenti untuk melihat 
bahwa ekspresi Ji Bai tetap sama, Dia hanya sedikit 
menunduk dan menatap pemuda yang tulus di depannya. 


Kulit kepala Hang Anyi mati rasa karena penampilannya, 
dan dia mengertakkan gigi dan berkata, "Ini yang Ayah 
maksud--" 


"Bukan ini yang dimaksud Paman Hang," Ji Bai memotong 
kata-katanya dengan dingin, tidak menyisakan ruang untuk 
setengah, "Ini yang kamu maksud." 


Hang Anyi tercengang. 


"Hang Wei," Ji Bai memanggil nama aslinya, mengabaikan 
perubahan wajahnya yang tiba-tiba, "Jalanmu sangat 
mulus." 


"Aku tidak peduli hati-hati seperti apa yang kau pikirkan, 
tapi aku berpura-pura membujuk An An, berbalik dan 
berkata kepada Paman Hang bahwa An An tidak akan 
kembali aku tidak akan membiarkan itu terjadi." 


Berbicara tentang kata An'an, ekspresinya tidak bisa 
membantu tetapi melunak, dan sungai mata air meleleh di 
matanya, dan salju dan es yang menumpuk sejak itu 
mencair dan mencairkan es. 


Hanya ketika saya melihat Hang Anyi kelembutan ini 
kembali membeku dengan ketat. 


"Hangwei," kata Ji Bai ringan, "Aku bukan orang bodoh, aku 
tidak akan gagal untuk memahami sempoamu." 


Hang An Yigiang tersenyum dan berkata, "Bukankah Tuan Ji 
salah mengatakan ini, apa yang bisa saya lakukan untuk 
menghitung " 


"Jika aku tidak setuju," Ji Bai akhirnya menatapnya dengan 
ekspresi mengejek di matanya, "Apakah kamu masih akan 
melakukan pertunjukan yang bagus dengan berlutut dan 
memohon agar An An pulang?" 


Dia tidak peduli dengan wajah langsung pucat Hang Anyi, 
dan berjalan masuk dengan bawahannya dengan tenang. 
Baru setelah dia masuk ke lift, dia melontarkan kalimat 
tanpa menoleh ke belakang, "Singkirkan pikiran tak 
bersalahmu." 


Jika Anda ingin bersaing dengannya, Anda tidak layak. 


Kalimat terakhir jelas tidak diucapkan, tapi jelas terlihat dari 
alisnya yang terangkat. Hang Anyi menyusut tajam, seolah 
matanya menembus jantungnya seperti jarum. 


Dan terjun ke tempat sakit semu-tepatnya. 
Apa yang bagus tentang Hanganhe? 


Dia juga keturunan dari keluarga Hang, tapi dia lahir sedikit 
lebih baik darinya. Dia berasal dari cabang keluarga Hang, 
dan Hang'an serta Hangshen berasal dari Hang-Shen. 
Perbedaan latar belakang ini sebenarnya dapat membuat 
takdir orang begitu berbeda? 


Dari masa kanak-kanak hingga dewasa, jelas bahwa ia telah 
memenangkan lebih banyak penghargaan dan lebih banyak 
dipuji karena penurut dan bijaksana, jelas bahwa ia semakin 


menderita dan bekerja lebih keras. Dia begadang untuk 
belajar di bawah lampu malam sampai pukul 2. Saat itu, 
Hang An dan Zao terbaring di selimut, tidur nyenyak. 


Meski begitu, Hang Anhe masih belajar lebih baik darinya, 
makan lebih enak, dan mengenakan pakaian adibusana 
yang tidak mampu ia kenakan. Satu potong bernilai uang 
sekolah dan biaya hidupnya. Ada juga Ji Bai, hampir 
menggantikan Hang Shen, menggendong Hang An sebagai 
bayi di telapak tangannya, karena takut dia akan sedikit 
dianiaya. 


Jika dikatakan tidak ada kegelisahan di hati, itu secara alami 
adalah tipuan. 


Hang Anyi sudah tahu sejak lama bahwa ini karena dia 
melahirkan rasa cemburu. Dari segi bakat saja, Hang Anhe 
sama sekali tidak kalah dengan dia, dan bahkan lebih 
berbakat dalam bisnis daripada dirinya. Bahkan di lingkaran 
antarpribadi, Hang An selalu membicarakan tentang 
penentuan nasib sendiri seperti ini, dan itu jauh lebih 
menyanjung daripada yang bisa dia pikirkan untuk waktu 
yang lama. 


mau bagaimana lagi? Anak manja selalu memiliki modal 
yang berbeda dengan yang lain. 


Hanya ada satu hal, dia bisa mengalahkan Hang Anhe. Dan 
inilah yang paling dihargai Hangshen. Di masa tua, Hang 
Shen lebih menghargai warisan darah daripada ketika dia 
masih muda, dan sangat menginginkan seorang cucu 
bermarga Hang agar darah ini dapat diwariskan dari 
generasi ke generasi. 


Berpikir seperti ini, Hang Anyi merasa bahwa dia telah 
mendapatkan kembali ruang bernapasnya. 


Dia tahu bagaimana menundukkan kepalanya, dia akan 
menikah dengan keluarga Hang dan melahirkan keturunan. 


Hang' anhe tidak akan pernah bisa. 


Dia tiba-tiba tersenyum sedikit, dan ketika dia mengangkat 
telepon lagi, suaranya berubah. 


"Halo? Ayah, aku di sini bersama Saudara Ji Bai..." 


Sekarang Pastor Hang baru saja mendengar nama ini, dan 
dia merasa tidak berjalan dengan baik. Dia tahu bahwa Ji 
Bai jelas berada di pihak Hang'an dan He, jadi nadanya 
tidak menyenangkan, "Untuk apa kamu pergi ke sana?" 


Hang Anyi tersenyum sedikit pahit dan menjelaskan: "Ayah, 
kakak selalu di luar, sepertinya tidak." 


"Dia tidak berpikir ada apa-apa," Hang Shen meniup 
jenggotnya dan menatap, Jika Anda tidak mendengarkan 
saya sebagai orang tua, bahkan jika saya kembali, apa 
gunanya?" 


Meskipun demikian, Hangshen berhenti. Setelah beberapa 
saat, dia bertanya dengan suara rendah: "Apakah dia sudah 
kembali?" 


Senyum di bibir Hang Anyi perlahan menghilang. Dia 
mengencangkan bibirnya dan menjawab setelah beberapa 
saat, "Ayah, aku belum melihat saudara laki-laki." 


Kalimat ini cerdik. Itu jelas menyatakan fakta obyektif, 
tetapi sepertinya Hang Anhe tidak ingin melihatnya, jadi dia 
sengaja menghentikannya keluar dari pintu, bahkan tidak 
ingin melihatnya. Hang Shen tiba-tiba menjadi marah dan 
berkata: "Bagaimana dia bisa memperlakukan saudaranya 
seperti ini!" 


Hang Anyi berkata: "Ayah, tidak apa-apa ... Kakak mungkin 
sedang dalam suasana hati yang buruk, tidak masalah." 


Semakin dia perhatian, semakin dalam hati Pastor Hang dia 
merasa bahwa putra tertuanya tidak berguna. Kesulitan 
menumpuk selama beberapa hari terakhir, tiba-tiba kalah, 
wajahnya merosot, dia tidak mengatakan lebih banyak, dan 
langsung berkata: "Kamu kembali." 


"Ayah?" 


"Mulai sekarang, jangan pergi lagi," desak ayah Hang. "Dia 
akan kembali jika dia mau, atau jika tidak, bahkan jika dia 
mati kelaparan di luar-itu tidak masalah bagi keluarga Hang 
kita." 


Mata Hang An berkedip-kedip sedikit, mengetahui bahwa 
Pastor Hang benar-benar sudah menyerah, dan hati yang 
selalu dipegangnya akhirnya dilepaskan. Sudut bibirnya 
bergerak ke atas perlahan dan menjawab, "Oke." 


Dia menutup telepon dan berjalan keluar, tetapi tanpa 
diduga melihat supercar perak yang sudah dikenalnya 
datang dari jalan dan mengemudi ke pintu. Sopir di dalam 
mobil sibuk dan membukakan pintu untuk orang yang 
duduk di kursi belakang. Hang Anyi berdiri di dalam 
gedung, samar-samar mengenali bahwa itu adalah supir Ji 
Bai. 


Sopir memiliki sikap hormat, membantu orang lain turun 
dengan rajin, dan masih berbicara dengannya dengan 
kepala miring. 


"Tuan An, apakah saya menunggumu di sini?" 


Bulu mata Kou Oiu melengkung dan berkata, "Oke." 


Dia mengangkat kotak makanan mahoni tiga lantai dari 
kursi mobil dan langsung pergi ke perusahaan. Wanita di 
meja depan sudah lama menerima perintah presiden dan 
tidak menghentikannya, Dia mengirim seseorang untuk 
pergi bersamanya, karena takut dia akan menjatuhkan tuan 
muda itu dari rambutnya. 


Hang Anyi berdiri dalam bayangan di sisi aula, 
mengawasinya masuk. 


Kulit Hang Anhe lebih baik dari yang dia ingat. 


Dia sekarang memiliki pipi yang mulus, kemeja putih yang 
rapi, mantel abu-abu tebal di atas kepalanya, dan desain 
unik pada garis leher dan manset. Hang Anyi sekilas 
mengenalinya. Ini adalah merek high-end baru dari merek 
bangsawan tahun ini ., Bukan untuk penjualan eksternal. 


Dia menatap tajam ke punggung pemuda itu untuk waktu 
yang lama, sampai pemuda itu dibawa ke lift presiden, dan 
kemudian dia menoleh dengan cemberut dan mencapai 
gerbang. 


Sopir keluarga Hang sudah menunggunya di luar. Ketika dia 
melihatnya menarik pintu mobil dan duduk, dia berkata, 
"Tuan Kedua, haruskah kita langsung pulang?" 


Hang Anyi tidak menjawab, tapi mengerutkan kening 
dalam-dalam. 


Dia melihat pemandangan jalanan kota yang terlihat di luar 
jendela, dan tiba-tiba berkata: "Paman Liu, Anda adalah 
orang yang bijaksana-ada beberapa tuan muda yang diakui 
di keluarga ini, saya pikir Anda harus tahu lebih baik 
daripada saya." 


Sopir makan. 


Dibandingkan dengan tentara Hang Anyi, Hang An He 
adalah apa yang mereka inginkan untuk tumbuh 
dewasa.Bawahan lama Keluarga Hang ini memiliki lebih atau 
kurang kasih sayang untuk Hang An He. Tetapi sekarang 
situasinya berubah tiba-tiba, dan pengemudi itu terdiam 
beberapa saat, dan harus mengubah kata-katanya, "Tuan." 


Pria muda di kursi belakang masih memiliki wajah yang 
tenang, dan menyandarkan punggungnya dengan berat di 
kursi belakang. 


Hidup Hang' anhe tidak buruk. 


Lumayan lah, walau sedikit berbeda dengan saat dia di 
rumah Hang. Dia masih mengenakan pakaian dan makanan 
yang bagus, dan dia santai dan nyaman. Saat dia keluar, dia 
dijemput oleh mobil sport. Ke mana pun dia pergi , Ada 
beberapa orang berkerumun di sekitarnya. Adegan imajiner 
hidup di jalan tidak muncul, bahkan tanpa keluarga Hang, 
dia tetap kesayangannya di surga. 


Dia tidak bisa membantu tetapi menutup matanya dengan 
penuh semangat dan berhenti berbicara. 


Kou Oiu naik lift ke lantai atas, dan Ji Bai sudah duduk di 
kantor. Dia baru saja menyelesaikan pertemuan dengan 
beberapa manajer departemen, dua tombol juga dilepaskan, 
dan dia menunjukkan jejak kelelahan, menekan dan 
menggosok pelipisnya. Tidak sampai dia melihat bayi laki- 
laki itu masuk, ekspresinya langsung berubah dan dia 
berdiri. 


"An'an ada di sini?" 


Dia mengulurkan tangannya, mengambil kotak makanan di 
tangan Kou Qiu, menarik pemuda itu lebih dekat, dan 
menatapnya dengan hati-hati, "Apakah kamu tidak lelah?" 


Pemuda itu tampak sedikit tidak berdaya, dia berbisik: 
"Saudaraku ... Aku di sini hanya untuk mengantarkan 
makanan." 


Ini tidak akan melawan. 
Apa yang membuatmu lelah 


Ji Bai menariknya lebih dekat dan mengatur agar dia duduk 
di kursi seberang sebelum membuka kotak makan siang. 
Lantai tiga penuh dengan makanan yang menjuntai, 
termasuk daging dan sayuran, tapi tidak berminyak. Buih 
berminyak pada sop iga juga sudah dibersihkan. Ji Bai 
keluar satu per satu, dan segera menyadari bahwa itu tidak 
seperti keahlian Li Ma, "Berubah bibi?" 


Sebaliknya, Kou Qiu terbatuk pelan dan menjelaskan: "Saya 
melakukannya." 


Semua orang tahu bagaimana Ji Bai merawatnya. Kou Qiu 
bukanlah orang yang suka tumbuh-tumbuhan, dia selalu 
ingat, tapi dia tidak tahu bagaimana membalasnya, jadi dia 
harus memasak makanan pada akhirnya. Di matanya, ini 
hanyalah hal yang sangat normal. 


Bukankah Anda hanya memasak makanan untuk keluarga 
Anda? 


Apa yang aneh? 


Bisa dibayangkan di mata Kakak Ji, berat makanan ini 
langsung jadi lebih berat. 


Yang berat agak buruk saat ini, jadi dia bahkan tidak makan 
apa pun, jadi dia segera pergi untuk mengambil ponselnya. 


"Saya meminta seseorang memasangnya, mengevakuasi 
udara, menaruhnya di penutup kaca, dan meletakkannya di 
atas meja di sebelah sana." 


Kader tua Kou tidak bisa tertawa atau menangis. Dia 
mengulurkan tangan untuk menahannya, "Jenis udara apa 
yang ada di sana? Saudaraku, makanlah." 


Ji Bai tidak makan, dan memanggil asistennya dengan 
ekspresi serius, "Inilah yang dilakukan An An." 


Di mana Hang'an dan tempat memasak sebelumnya. 
Beberapa babysitter dalam keluarga mengelilinginya setiap 
hari. Hal semacam ini tidak pada gilirannya. Dia hanya perlu 
menjadi anak tertua dan tuan mudanya sendiri, dan dia 
tidak perlu khawatir tentang pekerjaan rumah tangga. Ini 
adalah pertama kalinya Ji Bai mendengar bahwa bayi laki- 
laki itu sedang memasak, dan rasanya manis dan tertekan. 
Dia mengambil tangan Kou Oiu dan melihatnya sebentar, 
sampai dia memastikan bahwa tidak ada bekas luka atau 
luka di atasnya. , lalu dia meletakkannya. Hati yang 
menggantung. 


Kou Qiu berkata: "Saudaraku ingin makan, aku akan 
membuatnya untukmu nanti." 


Belum lagi, di dunia nyata, dia adalah seorang chef tua 
yang sering memasak untuk dirinya sendiri, dan dia masih 
bisa makan ala carte. 


Siapa tahu Kakak Ji langsung berkata: "Jadi bagaimana aku 
bisa melakukannya!" 


Dia menyentuh kepala adiknya, ekspresinya melembut. 


"Baik bagi An'an untuk memiliki hati ini," kata Ji Bai 
perlahan, "Kamu tidak perlu melakukan hal-hal sepele ini." 


Adiknya tidak harus menanggung kesulitan seperti ini. 


Kou Oiu sudah makan, tidak berencana untuk tinggal lama 
di sini, dan segera kembali untuk membaca. Sebelum pergi, 
dia juga memberi tahu Saudara Ji, yang masih melihat kotak 
makanan, "Saya ingin makan." 


Saudara Ji segera mengerutkan kening. 

"Saya ingin memeriksanya," kata Kou Qiu, "jika saatnya tiba, 
Anda akan mengembalikan kotak makanan kosong itu 
kepada saya." 

Kakak Ji: "..." 


Dia mencoba untuk mengesankan saudara yang kejam 
dengan matanya, tetapi itu jelas tidak berguna. Pengganti 
sosialis yang gigih mengulangi apa yang dia katakan 
barusan, menekankan, "Saya akan benar-benar 
memeriksanya." 

Ji Bai harus setuju dengan enggan. 


Setelah Kou Qiu pergi, dia melihat dan mengawasi, tetapi 
masih tidak tahan untuk makan. 


Map Sayang sekali. 
Saudara Ji memikirkannya dan mengeluarkan ponselnya. 


Setelah beberapa saat, semua mitra menerima pesan 
WeChat tersebut. 
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Saya mengambil sembilan bidikan berturut-turut dalam satu 
tarikan napas, dan juga membawa filter, sehingga 
kepenuhannya tampak meluap dari layar. 


Rekannya kaget, masih sedikit bingung kenapa Mengapa 
Anda ingin memfilmkan makanan, saya melihat WeChat 
berikutnya dari Ji Bai. 


[Apakah itu terlihat enak? Kakak saya membuatnya sendiri. 
[Lima piring dan satu sup. 


Meskipun Ji Bai belum pernah mendengar tentang adik laki- 
laki, semua orang masih mengagumi bidang bos besar, dan 
langsung mengaguminya satu per satu: [Sekilas saya tahu 
ini adalah level koki. 


[Adik laki-laki Ji juga cerdik, dan kedua saudara itu memiliki 
perasaan yang dalam, yang benar-benar membuat iri! 


Ji Bai semakin bahagia ketika mereka mengatakan itu, dan 
dia harus memaksakan kepribadian presiden yang sombong, 
hanya untuk pamer secara diam-diam: [Itu disampaikan 
oleh adikku sendiri. 


Semua orang: [...] 


Mereka tidak punya pilihan selain memberikan gelombang 
pujian dan pujian. 


Persaudaraan! 


[Ini menyentuh! 


(Ada bau cinta di dalamnya! 


Tuan Ji berkata: [Apakah Anda memiliki saudara laki-laki 
atau perempuan di keluarga Anda? Pekerjaan apa yang 
kamu lakukan sekarang 


Beberapa saudara dan saudari hendak menjawab ketika 
mereka melihat artikel Ji Bai berikutnya menyusul, dengan 
nada bangga. 


(Keluargaku An'an siap mengikuti ujian pegawai negeri dan 
melayani rakyat. 


Subteksnya adalah, bukankah itu luar biasa? 
Semua bos: [...] 


Mereka diam-diam menghapus kata-kata yang setengah 
diketik. 


Mengagumkan. 
Niubi, Niubi. 
Itu bisa sangat kuat. 


Mereka mengikuti dengan gelombang pujian lagi. Mereka 
mengira ini akan berakhir, tetapi melihat bahwa Ji Bai tiba- 
tiba memprovokasi topik lain, "Apakah rambut anak itu 
sangat lembut?" 


Para bos yang secara bertahap mengetahui beberapa 
rutinitas tidak berbicara, dan menunggu dengan tenang 
sampai Tuan Ji selesai memposting. 


Benar saja, perintah WeChat Ji Bai berikutnya segera 
berbunyi, dan Presiden Ji di ujung layar ponsel menekan 


bibirnya dan menyodoknya kata demi kata, (Kakakku sangat 
lembut. 


Sangat lembut, ketika dipegang di tangan, lembut dan tipis, 
seperti sehelai rumput ringan, dan langsung menyentuh 
hati orang. 


Mitra kerja sama: [...] 
apa. 
apa! 


Apakah ada batasan untuk ini? Mengapa Anda terus pamer 
dengan mereka? 


Siapa yang peduli jika rambut kakakmu lembut atau tidak? 


Namun, kata-kata ini jelas tidak dapat diucapkan secara 
langsung, dan bos di grup harus dirugikan: (Oh ...| 


Wah. 


Mereka adalah sekelompok elit bisnis yang bisa dikatakan 
sebagai tokoh terkemuka di N City, dan bagaimana mereka 
bisa dipamerkan begitu terang-terangan oleh orang lain. 


Belum lagi masih belum ada cara untuk 
membingungkannya. 


Sangat menyedihkan. 


Namun, ada hal lain yang dikhawatirkan para bos, tak lama 
kemudian seseorang bertanya: (Ji, kudengar kamu 
memenangkan proyek di West District? 


..Mengapa? 


Banyak orang memegang kalimat ini di dalam hati mereka 
dan tidak mengatakannya kepada dunia luar. 


Perkembangan City N tidak merata. Dari barat ke timur, 
rasanya seperti melangkah ke kota metropolis modern dari 
tahun 1990-an. Gang-gang di West District berliku-liku, dan 
jalan-jalannya juga berbelit-belit. Kebanyakan orang yang 
tinggal di dalamnya adalah buruh migran yang tidak bisa 
membayar sewa dan hanya bisa menemukan gubuk 
berukuran tiga sampai empat meter persegi secara 
berkelompok atau perumahan sewa rendah Selain itu, ada 
keluarga The Meng, seekor ular lokal yang telah berakar di 
sana selama bertahun-tahun, paling takut pada ular liar 
jenis ini dalam proyek pengembangan real estat seperti 
milik mereka. Jika saatnya tiba, tidak mudah membicarakan 
kompensasi pembongkaran. 


Tetapi untuk jenis proyek yang tidak diinginkan siapa pun, Ji 
Bai menghapusnya tanpa ragu-ragu. Beberapa mitra tidak 
mengatakan apa-apa, tetapi di dalam hati mereka 
menyadari bahwa Tuan Ji adalah kesalahan besar, dan mata 
bisnisnya yang tajam tertuju pada proyek ini. 


Keluarga Meng sangat bahagia, mereka telah lama 
melemparkan ranting zaitun ke Ji Bai, mengungkapkan niat 
mereka untuk berpartisipasi dalam proyek pembangunan 
ini. Untuk mengungkapkan ketulusannya dan mendapatkan 
bagian darinya, Bos Meng bahkan berencana datang sendiri 
untuk membuat janji dengan Ji Bai untuk pertemuan malam 
untuk membicarakan tentang West End. 


Para pebisnis yang berpengetahuan luas ini telah 
mengetahui tentang hal ini. Hanya saja mereka ingin 
mematahkan kepala, dan mereka tidak memikirkan tempat 
mana pun yang akan membuat Ji Bai, yang terkenal dengan 
taktiknya, tergoda. 


Bukankah ini selalu jenis makan malam mewah yang biasa 
Anda lakukan di area yang ramai, dan ingin mencoba lauk 
bubur ini sesuka hati? 


Ji Bai juga melihat pertanyaan ini. la tidak menjawab 
langsung, hanya berkata: (Saya sangat optimis dengan 
potensi pengembangan Kabupaten Barat. 


Dia tidak menjelaskan secara detail, hanya menunduk untuk 
mengesampingkan telepon, dan perlahan mengambil 
sumpit. 


Keahlian Kou Qiu bagus. Melon musim dingin dalam sup iga 
melon musim dingin hampir transparan, menunjukkan 
keadaan basah kuyup, kenyang dan meleleh di mulut. Tumis 
sayuran hijau biasa juga enak, dan salad sayuran juga 
dipotong dengan warna paprika dan santo. Buah betina, 
berwarna-warni dan menyegarkan. Ji Bai makan dengan 
tidak tergesa-gesa, dan membersihkan semua piring di 
piring tanpa menyisakan satu daun pun. 


Tapi hatinya tidak begitu nyaman. 
... keamanannya. 


Berapa banyak kesulitan yang dibutuhkan untuk membuat 
hidangan seperti itu dengan mudah? 


Memikirkan ruangan kecil dan suram saat aku mengambil 
Kou Oiu hari itu, tangan Ji Bai perlahan berhenti. Dia 
menatap dengan serius ke piring kosong di depannya, dan 
tiba-tiba bibirnya melengkung perlahan. 


Dia mengulurkan tangannya dan mengambil rencana Distrik 
Barat, dengan beberapa lembar kertas berisi situasi 
investigasi di dalamnya. 


Meng An, putra tertua Meng, kehilangan istrinya di tahun- 
tahun awalnya dan hanya memiliki satu anak perempuan. 


Ji Bai perlahan membalik satu halaman ke bawah, 
memperlihatkan foto lain di bawah. Wanita di foto itu 
mengangkat alisnya tinggi-tinggi, dan tujuh atau delapan 
pria berdiri di belakangnya. Jari-jarinya menunjuk ke 
sesuatu, bibirnya yang merah cerah terbuka lebar, dan dia 
mengeluarkan lengkungan yang tidak menyenangkan, 
seolah-olah Mengutuk, semua dokumen yang berantakan 
adalah semuanya. terlempar ke tanah. 


Tangan Ji Bai perlahan membalik foto itu, tiba-tiba dia 
tertawa, mencubitnya, dan menggosoknya menjadi bentuk 
bola yang tidak bisa dibedakan. 


Dia membuangnya ke tempat sampah. 
Sampah harus tetap berada di tempat sampah, bukan? 


Mengapa harus keluar untuk menghalangi mata orang? 


Bab 94 Adikku adalah yang paling manis di 
dunia 


Bab 94 Adikku adalah yang paling manis di dunia (6) 


Ketika Meng Jiaojiao menginjak Xiaogaojiao dan keluar dari 
kamar, pengemudi dan pengawal dari keluarga Meng sudah 
menunggu di depan pintu. Dia melirik arloji bertatahkan 
berlian halus, tidak menuruni tangga, hanya berkata: "Di 
mana Yin Han?" 


Pengawal itu melirik ponselnya dan melaporkan satu per 
satu: "Nona, dia masih di perusahaan." 


Meng Jiaojiao menyipitkan mata dan berkata, "Apakah kamu 
melihat seseorang?" 


Melihat pengawal itu mengangguk, alisnya sedikit 
mengendur, dan dia perlahan mengumpulkan mantelnya, 
menuruni tangga. Beberapa pengawal mengantarnya ke 
depan mobil dan berkata, "Nona, Tuan Meng ada janji 
dengan presiden Grup K&Q malam ini. Saya khawatir saya 
tidak dapat kembali untuk sementara waktu. Mohon 
perhatikan keselamatan Anda..." 


Meng Jiaojiao tidak melihat ke belakang, dan tidak 
mengingat kalimat ini. Dia membungkuk, masuk ke mobil, 
dan berkata langsung: "Pergi ke Yin Han." 


Melihat ke luar jendela, dia menyaksikan pemandangan 
malam kota yang megah tiba-tiba melintas di depannya, 
dan berkata, "Ayah akan berbicara tentang Distrik Barat?" 


Sopir itu buru-buru menjawab: "Ya." 


Meng Jiaojiao berhenti berbicara. Dia samar-samar merasa 
sedikit kedinginan, lalu menarik ke bawah rok bagian dalam 
yang baru saja mencapai tengah pahanya, dan melihat ke 
luar. 


Entah kenapa di dalam hatinya, dia tiba-tiba merasa sedikit 
melankolis. 


Saya bertemu Yin Han di kedai kopi. Saat itu, saat sore hari 
ketika kaca jendela besar di toko terpantul, semuanya 
dalam bayangan sinar matahari. Lonceng angin di toko 
bergemerincing, dan ketika dia mendongak, Yin Han, yang 
membuka pintu, mengenakan kemeja sederhana, tersenyum 
dengan tampan dan lembut. Ketika dia melihat orang-orang, 
dia memiliki semacam selera yang lembut dan penuh kasih 
sayang... 


Meng Jiaojiao dikelilingi oleh orang-orang yang sangat 
machismo, lembut dan tidak berbahaya seperti air. Ini yang 
pertama. Dia hanya membutuhkan tampilan ini, dan dia ikut 
serta, dan pihak lain akhirnya menerimanya, meninggalkan 
pacarnya dari satu sama lain, dan langkah demi langkah 
mendatanginya. 


Sayangnya, ini bukanlah akhir bahagia yang dia bayangkan. 
Yin Han masih akan pergi menemui mantan pacarnya secara 
diam-diam, dan sekarang dia akhirnya mengusir orang ini 
dari pandangan, tetapi Yin Han mulai menjauh sepanjang 
malam lagi, dan bahkan tidak melakukan banyak panggilan, 
dan tidak ada kabar. sepanjang hari., Seolah kemanisan 
waktu telah memudar. 


Secara alami, Meng Jiaojiao tidak berpikir ini adalah 
masalahnya sendiri. Dia memikirkannya, dan hanya ada 
satu kemungkinan-- 


Hang Anhe kembali lagi. 


Tapi kali ini, tidak peduli bagaimana dia mengirim seseorang 
untuk menyelidiki, dia masih tidak bisa mendapatkan 
informasi terkini dari Hang Anhe. Sosok orang ini, seperti 
mimpi buruk yang tak terhindarkan, selalu muncul dalam 
hidupnya. 


...Sial. 


Meng Jiaojiao mengutuk dengan suara rendah, tiba-tiba 
menutup matanya, dan membelai perut bagian bawahnya. 


Ketika dia tiba di pintu perusahaan tempat Yin Han bekerja, 
dia mengangkat kepalanya dan melihat ke atas, dan lampu 
di kantor Yin Han masih menyala. Meja depan dan satpam 
sama-sama telah melihat putri satu-satunya dari keluarga 
Meng, tidak berani memprovokasinya, dan buru-buru 
mengirimnya masuk. Tanpa menoleh ke belakang, Meng 
Jiaojiao langsung pergi ke kantor dan meletakkan tasnya di 
atas meja. Itu pergi, alis willow tegak 


"Yin Han, apakah kamu berani? Mengapa kamu tidak 
pulang?" 


Penampilan pria di belakang komputer agak tenang. Dia 
menggerakkan keyboard komputer dan berkata dengan 
suara rendah, "Jiaojiao, berhenti membuat masalah." 


Meng Jiaojiao menganggapnya konyol, "Apakah saya 
membuat masalah?" 


Dia menunjuk ke bagian bawah perutnya yang tidak 
bengkak, "Nama belakangnya Yin, kamu bisa melihat 
dengan jelas, ini bukan anakku!" 


Yin Han menghela nafas dengan suara rendah, hanya 
mengalihkan pandangannya dari layar dan menatapnya. 


Jadi apa? Dia berkata dengan tenang, Jiaojiao, bagaimana 
penampilanmu seperti seorang ibu sekarang? 


Di mana tidak terlihat? Meng Jiaojiao mencibir, merawat 
mantelnya, Kenapa, aku tidak pantas punya bayi jika aku 
memakai rok, atau kamu tidak menginginkanku jika aku 
memakai atasan. tumit?" 


Mata Yin Han berat, dan dia menggeliat bibir bawahnya 
setelah beberapa lama. Menilai dari bentuk mulutnya, dia 
berbicara tentang "hiruk-pikuk dan kasar." 


Jika Anda tidak bisa mengenalinya, itu saja. Tapi Meng 
Jiaojiao mengenali mulutnya, dan segera menjadi lebih 
marah. "Nama belakangnya Yin, kamu bisa memberitahuku 
dengan jelas! Apa maksudmu?" 


Dia hanya mengutak-atik semua yang ada di atas meja dan 
jatuh berkeping-keping. Komputer hancur parah, layar 
berkedip, dan segera berubah menjadi layar biru. Yin Han 
sedang terburu-buru dan mengulurkan tangan untuk 
mengambilnya, dengan cemas membenarkan, "Ada file 
yang telah saya buat sepanjang hari di itu! Saya belum 
punya waktu untuk menyimpannya! " 


Namun, sudah terlambat. 


Komputer sudah lama tidak bergerak, seolah-olah benar- 
benar mati. Yin Han men-debugnya dua atau tiga kali, tetapi 
gagal men-debugnya dengan baik. Dia berbalik dengan 
tergesa-gesa, "Ini sungguh, ini benar-benar ..." 


Baru kemudian Meng Jiaojiao merasa sedikit bersalah, tetapi 
dia tidak bisa tidak meminta maaf. Setelah ragu-ragu untuk 
beberapa saat, dia mengulurkan tangan dan 
menyerahkannya kepadanya, berkata, "Jangan lakukan, 
biarkan mereka melakukannya. " 


Dia berbicara tentang pengawalnya. 


"Tidak perlu," jawab Yin Han tanpa ragu-ragu. Dia 
membungkuk dan mengambil barang-barang yang 
berserakan di tanah satu per satu.Ketika dia menoleh ke 
bingkai foto kayu yang tersapu, tangannya tidak bisa 
menahan diri untuk tidak berhenti. 


Dia mengambil bingkai foto, menepuknya hingga menjadi 
debu, dan melihatnya sebentar, membuat Meng Jiaojiao 
semakin marah. 


"Apa ini!" Dia meraih bingkai foto dan berteriak, "Apakah ini 
Hang An dan--" 


Ekspresi Yin Han tiba-tiba berubah. Dia mendengar tiga kata 
ini, matanya tiba-tiba dipenuhi dengan emosi bahwa dia 
tidak tahu harus memanggil apa, dia tidak menjawab lagi, 
hanya melihat dua bibir merah membuka dan menutup, dan 
setelah waktu yang lama, dia perlahan menoleh. 


Hang An He. 


Baru sekarang saya tahu betapa orang itu memanjakan 
dirinya sendiri. 


Dia-- 
Betapa dia mencintai dirinya sendiri. 


Dia tidak pernah marah, tidak membuat masalah dengan 
tidak masuk akal, dan dia tidak menjadi curiga karena 
sedikit kontak antara orang lain dan dirinya sendiri. la 
memiliki temperamen yang baik, kepribadian yang baik, 
dan latar belakang yang baik.Selain meninggalkan keluarga 
Hang, Yin Han merasa sedikit tidak nyaman di hatinya. Hang 
Anhe bisa dikatakan sebagai pendamping yang sempurna. 


Sayangnya, komunikasi hanyalah komunikasi, bukan 
pernikahan. 


Dia masih membutuhkan istri yang normal, istri yang bisa 
menggantikan tempatnya dan dibawa keluar rumah. Dia 
juga akan memiliki seorang anak, mungkin anak berkepala 
harimau, yang terlihat seperti dia saat dia tersenyum. 


Memikirkan tentang anak itu, Yin Hanzhong menutup 
matanya lagi. 


... Mari kita tahan. 
Ini untuk anak-anak. 


Pertemuan antara Boss Meng dan Ji Bai berjalan lancar. 
Keduanya dengan cepat mencapai konsensus tentang 
pengembangan Distrik Barat, dan manfaat yang diperoleh 
didistribusikan secara wajar. Ketika Bos Meng berdiri dari 
ruang konferensi, dia mengatakannya beberapa kali, 
berharap dapat minum bersama Ji Baiji. 


Ji Bai menolak sambil tersenyum, "Masih ada orang di 
rumah, tidak mudah untuk minum, jadi saya harus pulang 
lebih awal." 


Penatua Meng tertawa keras, "Mengapa, seseorang seperti 
Presiden Ji masih takut pada istrinya?" 


Ji Bai tidak ragu-ragu, "Ya." 


Bos Meng terkejut dengan apa yang dia janjikan dengan 
begitu sederhana. 


Secara umum, sangat sedikit pria yang mau mengakui 
bahwa mereka takut terhadap istri mereka dan berada di 
bawah kendali istri mereka di mana-mana. Sangat 


memalukan bahwa martabatnya sebagai orang besar hilang 
begitu kata-kata ini diucapkan. 


Lagipula, dia belum pernah mendengar Ji Bai punya kekasih. 


Melihat ekspresi bahasa Ji Bai lagi, sepertinya ada orang 
seperti itu. Bos Meng berpikir sejenak, lalu tertawa, "Tuan Ji 
blak-blakan." 


Tapi dia tidak pernah meminta Ji Bai untuk pergi 
bersamanya saat ini. 


Ketika dia pergi, Bos Meng masih sedikit menyesal, "Ketika 
saya punya waktu lain, saya harus duduk dengan Boss Ji 
dan minum." 


Ji Bai tersenyum tipis, dan tidak menjawab ini. 


Ketika dia kembali ke rumah, lampu di kamar Kou Qiu belum 
dimatikan, dan dia masih begadang sepanjang malam untuk 
mengerjakan soal. Ji Bai masuk tanpa suara dan 
menyuruhnya pergi tidur lebih awal, "Jangan terlalu lelah, 
itu tidak baik untuk kesehatanmu." 


Mengetahui bahwa dia peduli pada dirinya sendiri, Kou Qiu 
mengangkat kepalanya, tersenyum padanya, dan dengan 
patuh mematikan lampu. 


"Kalau begitu saudara, selamat malam?" 


Suara Brother Ji diturunkan, seperti sungai yang mengalir di 
malam hari. Dia mendekat dan berkata dengan lembut, 
"Selamat malam." 


Nafas hangat menyatu. 


Dia mencium rambut lembut kakaknya, dan dia bisa 
mencium aroma sampo dan sabun mandi, aroma samar dan 
berkabut tertinggal di ujung hidungnya, dan dia bernapas 
dengan aroma yang lembut. 


Nafas ini seperti tangan, perlahan menaiki pergelangan 
kakinya sekaligus, tidak tahu ke mana dia naik, 
menyebabkan tubuh Ji Bai tiba-tiba gemetar. 


Dia buru-buru berdiri tegak lagi dan berkata, "Lanjutkan, 
An'an." 


Namun, ada riak yang benar-benar tidak terkendali di hati 
saya. 


Ji Bai sudah lama berada di kamar mandi di bawah pancuran 
air dingin hari ini, tapi lelaki kecil itu masih berdiri tegak, 
berdiri tegak, dengan semangat tinggi. Dia menyibakkan 
rambut basah dengan tangannya dan ragu-ragu, seolah- 
olah dia sedang melakukan pergumulan spiritual. 


Pada akhirnya, Ji Bai keluar perlahan dengan handuk mandi. 


Dia mengeluarkan sepotong kain tipis dari laci, yang diseret 
oleh anak serigala di tengah malam, dan itu berbau wangi 
sabun mandi cair Kou Qiu. 


Pemilik kain ini ada di sebelah. 


Ji Bai menempelkan kain itu ke tempat yang terbakar, 
dengan segera, dia menyadari arus listrik yang diperbarui 
dan banjir di tubuhnya. Sensasi sentuhan sepertinya 
diperbesar berkali-kali, dan air mancur yang terhenti tiba- 
tiba mulai beroperasi kembali. Hanya memikirkan tentang 
apa yang telah dibungkus benda ini, air mancur memiliki 
kecenderungan untuk meletus tiba-tiba. Setelah listrik 


dinyalakan, tetapi beberapa kali, tetesan air. Dia tersebar ke 
seluruh dunia dalam sekejap. 


Ini seperti melangkah ke surga sekaligus. 


Pria itu melihat mata air di tangannya dan berdiri di bawah 
pancuran dengan ekspresi yang rumit. 


Setelah sekian lama, dia perlahan mengulurkan tangannya, 
sehingga mata air itu sedikit terhanyut dari telapak 
tangannya. Titik itu jatuh ke air di tanah, dan segera hula Ia 
dengan air yang mengalir mengalir deras ke sisi selokan, 
dan menghilang dalam sekejap mata. 


"An'an TORA 


Jari-jari dimasukkan ke dalam rambut yang basah, seolah- 
olah dia bisa mendengar suara nafas orang di sebelahnya 
secara merata. Nafas tepat di telinganya, tepat sebelum 
hisapannya, dan menyatu dengan miliknya. Dia akan 
menenggelamkan tubuhnya tanpa tergesa-gesa, sehingga 
dia dapat mendengar orang-orang di bawahnya tiba-tiba 
menangis dengan suara rendah, "Saudaraku -" 


Saudara mengerti. Adikku ingin memberikan semua ini 
untukmu. 


Katakan itu, apa kamu takut? 
Kou Qiu dijilat. 


Ketika dia membuka matanya, anak serigala itu berbaring di 
atasnya, telinganya mengusap keningnya, dan lidahnya 
yang merah panjang menjulur, menjilati pipinya dengan 
saksama, seolah-olah sedang menjilat sesuatu yang enak. 
Menjilatnya sedikit dan menelannya. 


BETA cupu?" 


Kader tua Kou baru saja bangun, berjuang untuk duduk 
tegak di tempat tidur, dan membiarkan anak serigala di 
atasnya duduk, "Apa yang kamu lakukan?" 


Anak serigala tidak malu tapi bangga, dan dengan percaya 
diri berkata: "Saudaraku baunya enak." 


Kou Oiu tidak bisa tertawa atau menangis, "Jilat saja jika 
baunya enak?" 


Anak serigala itu duduk sedikit lebih tegak dan 
mengangguk dengan penuh semangat. 


Kou Oiu melihat betapa pintarnya dia dalam duduk, dan 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menjangkau dan 
menyentuh ekor besarnya. Xiaobai tidak bergerak dan 
membiarkannya menyentuhnya. Setelah dia selesai 
menyentuhnya, dia bertanya, "Aku juga ingin menyentuh 
adikku!" 


Kou Qiu menundukkan kepalanya dengan seenaknya dan 
"menyentuhnya." 


Tetapi mengetahui bahwa anak serigala ini begitu penuh 
permainan sehingga itu bukanlah idenya, dia segera 
menggelengkan kepalanya seperti mainan, dan sempoa 
kecilnya sangat lihai, "Kakak menyentuh telinga dan 
ekorku!" 


Dua tempat! 
Saya hanya bisa menyentuh satu tempat, ini tidak adil! 


Kou Qiu mengerti apa yang dia maksud, dan tidak bisa 
menahan senyum, "Tapi aku hanya punya kepala untuk 


disentuh." 
"Siapa yang mengatakan ini ...... j 


Suara gumaman anak serigala itu sedikit lebih pelan, dan 
dia duduk lebih dekat dengan tenang, menatapnya dengan 
mata hijaunya, seperti dua bola lampu kecil yang terang, 
terang dan terang. 


"Bukankah ada bulu lembut di tempat kakakku?" 


Kou Qiugang tanpa sadar ingin menanyakan sesuatu, tetapi 
tiba-tiba bereaksi, mengerutkan kening. 


"cupu?" 


Anak serigala menelan dan memeluk ekornya, duduk lebih 
dekat dengannya, hampir ke seluruh orang. Panas dari 
tubuhnya dipindahkan ke Kou Qiu tanpa syarat, membuat 
Kou Qiu merasa bahwa dia juga mulai menjadi panas, dan 
kulitnya terasa panas membara. 


"Aku ingin menyentuh," kata anak serigala, "Aku ingin 
mencoba, apakah rambut adikku sehalus rambutnya." 


Ini tipis dan lembut, montok seperti rambut bayi, dan ketika 
dipegang di tangan Anda, terlihat seperti seikat ekor kelinci 
yang berbulu halus. 


Sistemnya menjerit, tetapi itu sedikit terkejut, dan segera 
melihat anak serigala dengan kekaguman, [Aku tidak bisa 
melihatnya! 

Kou Qiu: [... Apa yang tidak bisa kamu lihat? 


Apakah pusat warna? 


Dia menoleh dan mendidik Xiao Bai dengan sungguh- 
sungguh, "Xiao Bai, beberapa tempat umumnya tidak 
tersentuh oleh orang lain." 


Xiao Bai meratap, dan mata hijaunya tiba-tiba berbalik, jelas 
sangat tidak puas. 


"Mengapa?" 


Dia meremas ekor besarnya ke tangan Kou Qiu, segera 
mendapatkan alasannya, dan berkata, "Lihat saudara, kamu 
menyentuhku!" 


Kou Oiu menjadi semakin tercengang karena sentuhan 
porselen yang begitu tegak, jadi dia harus berkata, "Ini tidak 
dihitung." 


"Mengapa tidak dihitung?" 


Anak serigala menjadi lebih sedih dengan segera, 
menundukkan kepala dan menancapkan telinganya ke 
tangannya, "Bagaimana dengan ini?" 


Bisakah Kou Oiuwei berkata: "Ini..." 

Xiao Bai menatapnya sebentar, mengubah arah, melepas 
pakaian yang dipaksakan Kou Qiu, dan menghadap Kou Qiu, 
"Bagaimana dengan ini?" 

Kou Qiu: "..." 


Tidak. Lupakan. 


Bahkan jika Anda membiarkan saya menyentuh bentuk asli 
Anda, itu tidak akan berhasil. 


Dia memiliki nada tegas, "Tidak ada diskusi." 


Anak serigala berjongkok di kaki tempat tidur, dan 
telinganya segera terkulai. Dia menggosok seprai, dan 
berhenti mengatakan sesuatu yang adil atau tidak adil, jadi 
dia berbalik, membalikkan punggungnya langsung ke Kou 
Oiu, menjentikkan rambut ekornya ke atas, mengaburkan 
wajah Kou Qiu, jelas menunggu Ayo membujuk. 


Kou Qiu menggenggam ekor yang berantakan itu, dan 
mendorongnya kembali ke tempat tidur, Dia tidak bisa 
menahan tawa, seolah-olah sedang melihat seorang anak 
kecil marah. 


"Xiao Bai marah?" 
Xiao Bai teredam dan berkata, "Ya." 


Suara Kou Qiu juga lebih lembut, "Lalu Xiaobai dan saudara 
laki-laki membicarakannya, mengapa kamu suka 
menyentuh rambutmu?" 


Aku ingin menjilat buluku! Xiaobai berjongkok lebih tegak, 
bulu matanya yang hitam terkulai, dan menjelaskan 
kepadanya dengan sungguh-sungguh. 


Kou Qiu: "..." 
Terima kasih, saya tidak perlu. 


Dia hanya berjongkok di kaki tempat tidur, dan 
mendengarkan anak serigala menggosok seprai, dan 
berbisik: "Aku mengambilnya kembali, tapi dia 
menggunakannya. Nasi juga dimasak untuknya, dan dia 
bermain dengannya di siang hari. ., Tidak ada bagian dari 
diriku " 


Memikirkannya membuat serigala dianiaya. 


Kou Qiu hanya mendengar satu "masakan" dan tidak bisa 
menahan diri untuk lebih bingung. 


Makanan apa? la berpikir sejenak, lalu menyentuh kepala 
Xiaobai, Jika Xiaobai menyukainya, saudara akan 
memasaknya untukmu besok . 


Anak serigala mengerang, dan akhirnya setuju, menjulurkan 
kepalanya dan memberi isyarat untuk menggosok 
kepalanya. 


Ini hampir sama. 


Dia mampu mengambil satu inci, lidahnya yang panjang 
dan merah menjilat dan melembabkan bibirnya, dan 
selanjutnya bertanya, "Dia memiliki apa yang dia miliki, dan 
aku akan memilikinya juga." 


Kader tua Kou berkata: "Dia?" 


"Ini Ji Bai," anak serigala menatapnya dengan samar, "Aku 
juga mau." 


Kou Oiu tidak bisa tertawa atau menangis. Aku benar-benar 
tidak menyangka anak ini begitu cemburu. Melihat 
jongkoknya yang lurus, dia hanya menganggukkan 
kepalanya seolah-olah kamu tidak setuju denganku dan 
tidak mengikutiku. 


Xiaobai membisikkan nafas hangat, akhirnya merasa 
nyaman. 


Dia tidak terlalu mengganggu Kou Oiu, dia dengan cepat 
menjadi wujud aslinya dan berlari keluar ruangan. Ketika dia 
sampai di pintu, dia menoleh dan berbisik pelan, 
mengingatkan Kou Qiu untuk tidak melupakan janji 
dengannya. 


Melihat Kou Qiu melambaikan tangannya, dia bergegas 
melewati pintu dengan cepat, seperti kilatan petir hitam. 


Itu menghilang dalam sekejap mata. 


Di sudut yang tidak bisa dilihat Kou Qiu, anak serigala 
mengangkat kaki belakangnya, memutar gagang pintu 
dengan cara yang biasa, dan memasuki kamar Ji Bai. 


la berbaring di karpet hangat di dalam ruangan, perlahan- 
lahan dipenuhi dengan beberapa rengekan pelan, 
mengulurkan cakarnya, bangkit lagi, dan menyembunyikan 
semua pakaian yang ditariknya dua hari sebelumnya di 
dalam perutnya. tertidur. 


Musim dingin ini sepertinya sangat singkat, ketika Kou Oiu 
menyadarinya, itu adalah akhir tahun baru. Di hari Tahun 
Baru Imlek, Ji Bai merelakan semua pekerjaannya dan 
semua babysitter dalam keluarga pulang ke rumah. Hanya 
mereka berdua yang dibiarkan berdiri berdampingan di 
depan lemari dapur membuat pangsit. Pangsit Kou Giubao 
berwarna putih dan gemuk, seperti angsa putih besar 
dengan sayap pendek: Ji Bai tidak mempelajarinya, tapi 
semuanya tampak seperti pengungsi lapar dengan wajah 
kuning dan kulit tipis. Hanya segelintir kulit menyusut yang 
tersisa dengan daging di dalamnya. Mereka tidak cukup 
kecil untuk setengah sendok. 


Kakak Ji masih sangat puas, dia meletakkan pangsitnya dan 
adik laki-lakinya berdekatan, menemukan empat biji wijen 
hitam sebagai mata, dan diam-diam menempelkannya ke 
lingkaran teman untuk dipamerkan. 


[Ji Bai: He An'an. 


Kader veteran Kou melihat sekeliling dan berkata dengan 
bingung: "Saudaraku, kamu tidak bisa begitu dekat, 


keduanya akan tetap bersatu." 


Dia mengulurkan lengan Bai Shengsheng dan dengan 
mudah memisahkan kedua pangsit, menjauhkannya dari 
jarak, "Beginilah cara memasaknya." 


Tetap bersatu? Perasaan itu bagus. 


Saudara Ji menyaksikan mereka berdua dihentikan oleh 
Bima Sakti, dan berkata ya, dia segera memulai secara 
diam-diam dan menyatukan mereka lagi. Karena saya tidak 
nyaman, saya meremasnya dengan keras dengan jari-jari 
saya. 


Ketika Kou Qiu telah membungkus semua kulit yang 
digulung dan siap untuk dimasak, keduanya sudah melekat 
erat satu sama lain, dan mereka akan melukai saraf dan 
tulang mereka segera setelah dipisahkan. Kou Qiu tidak 
bisa, jadi dia melemparkannya ke dalam panci bersama- 
sama dan membuat sepasang bebek mandarin yang putus 
asa. 


Selain siomay, keduanya juga menyiapkan hot pot. Gas 
putih panas menyebar ke atas, bahan dasar panci panas di 
dalamnya sudah mendidih, Kou Qiu melempar banyak kue 
beras berbentuk keju dan mie lebar. 


Ji Bai menggulung lengan bajunya untuk membantu 
mencuci sayuran, dan tertangkap basah dengan pangsit 
yang sudah dimasak. Dia mengunyah tanpa sadar, tapi dia 
merasakan benda bulat kecil di antara bibir dan giginya, 
dan dia tidak bisa menahan untuk meludahkannya, "Apa 
ini?" 


Melihat ke bawah lagi, ternyata itu kacang merah. 


Kacang merahnya belum matang, tapi masih mentah, dan 
digulung ringan di telapak tangannya. Ji Bai meremasnya 
dengan erat, mengambilnya dengan ujung jarinya, dan 
melihatnya. 


"Selamat, saudara," kata pemuda itu sambil tersenyum, "Di 
antara begitu banyak siomay, hanya satu yang memiliki 
kacang merah, yang melambangkan keberuntungan, dan 
kebetulan dimakan oleh saudara." 


Alisnya terentang, dan bulu matanya melengkung, 
"Saudaraku, tahun baru ini - dia pasti bisa mencapai apa 
yang dia inginkan." 


Saya pikir ... Apakah semuanya sudah selesai? 


Ji Bai memegang kacang merah lebih erat, tampak 
bijaksana. Pada jaga malam ini, Ji Bai pergi tidur lebih awal. 
Setelah tengah malam, anak serigala tiba sesuai jadwal dan 
menemaninya menonton seluruh Gala Festival Musim Semi, 
tertawa terbahak-bahak sehingga dia hanya akan jatuh ke 
pelukannya. 


Di hari pertama tahun baru, Kou Qiu mengeluarkan amplop 
merah tipis sambil merapikan selimut dengan kartu hitam 
dan amplop kecil di dalamnya. 


Ketika dia membuka amplop, hanya ada beberapa kalimat di 
atas kertas, dan penanya bersih dan tajam. 


(Damai saya, Tahun Baru juga akan berjalan dengan lancar 
dan semuanya akan berjalan dengan lancar. 


Ketika saya melihat kartu itu lagi, itu adalah kartu hitam 
tanpa batas dan edisi terbatas global. Bocah sistem menarik 
napas dalam-dalam dan berkata dengan kagum: "Ini benar- 
benar kaya, cukup untuk menikahi banyak istri. 


Seperti itulah. Setelah bertahun-tahun bekerja keras, saya 
hampir tidak bisa menabung uang istri. 


Kou Oiu membaca kata-kata di kertas surat berulang kali, 
dan sesuatu yang lain perlahan-lahan memenuhi hatinya, 
seolah-olah itu dipenuhi dengan gelembung cahaya, 
mengambang dengan hatinya. 


Ketika dia keluar, dia kebetulan melihat Saudara Ji keluar 
dari dapur dengan celemek. Kemejanya dikancing longgar, 
dan lengan di lengan bawah digulung tiga kali Garis lengan 
yang terbuka terlihat jelas, dan pembuluh darah tipis 
berwarna biru muda terlihat di atas. 


Tapi celemek di tubuhnya ditutupi dengan matahari 
keemasan, yang kekanak-kanakan dan imut. Saudara Ji 
meletakkan sendok ke dalam mangkuk, mundur selangkah 
dengan puas, dan melihatnya. 


Kou Qiu: "... Saudaraku?" 
Jenis pakaian apa ini? 
"Apakah kamu mulai aman?" 


Ji Bai melepas celemeknya, meletakkan celemek Little Sun 
di sandaran kursi kapan saja, dan tersenyum padanya, "cuci, 
ayo makan." 


Setelah pembersihan sederhana, Kou Oiu duduk di meja. 


Seluruh mangkuk penuh dengan pangsit yang kekurangan 
gizi, satu per satu sangat lemah. Kou Qiu mengambil satu, 
memasukkannya ke dalam mulutnya, mengunyahnya dua 
kali, dan tiba-tiba mendengar tawa kecil. 


Kou Oiu: "?" 


Dia memuntahkannya, dan kacang merah bundar jatuh di 
piring. Kakak konyol di seberang bertepuk tangan dan 
berkata: "Keberuntungan keluargaku baik untuk An' an!" 


Kou Oiu tidak menganggapnya serius dan terus makan. 
Ketika saya makan yang kedua, saya merasakan gigi saya 
berdecak lagi dan muntah lagi. 


Saudara laki-laki yang konyol itu memuji: "Keluargaku 
adalah bayi yang diberkati!" 


Kou Qiu: "..." 
Dia diam-diam meletakkan sumpitnya. 


Kenapa kamu tidak memakannya? Ji Bai menatapnya dan 
bertanya dengan lembut. 


Kou Qiu menatapnya dengan waspada dan bertanya, "Gege, 
apakah kamu sudah pergi?" 


Kakak Ji mengerutkan kening karena tidak setuju dan 
mengoreksinya, "Ini adalah berkah dan tidak boleh diminta 
seperti itu." 


Kou Qiu: "..." 


Setelah dia selesai makan sepiring siomay, dia pun 
menyemburkan belasan kacang merah yang berguling- 
guling di seluruh piring. Setiap kali dia makan satu, si adik 
konyol itu akan memberinya tepuk tangan, juga mengambil 
foto untuk memamerkan keberuntungan kakaknya di 
lingkaran pertemanan, "Lihat An An kita, betapa 
beruntungnya!" 


Kader tua Kou mencengkeram giginya yang sakit: "..." 


Ini bukan berkah, tapi aku telah mengambil keputusan dan 
ingin mencabut gigiku! 


Bab 95 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 95: Adikku adalah yang paling imut di dunia (7) 


Bahkan jika dia makan seikat kacang merah, Kou Oiu 
memakan semua pangsit di piring satu per satu. Dia tahu di 
dalam hatinya bagaimana Ji Bai Zongheng Mall bisa begitu 
lama menjadi bodoh. 


Saya hanya ingin memberinya berkah dari seluruh dunia. 


Matanya sedikit sakit, dan samar-samar dia merasa bahwa 
pihak lain agak mirip dengan kekasihnya, tetapi dia tidak 
berani memastikannya - dia tidak memiliki perasaan, dan 
dia tidak yakin apakah pihak lain itu adalah jiwa yang dia 
cari. untuk. Tapi sejak dia datang ke dunia ini, kekasihnya 
tidak pernah mendengar kabar darinya, dan hati Kou Qiu 
sangat cemas. 


Tidak hanya dia cemas, tetapi sistemnya juga cemas. 
Hampir mati. 


Mosaic belum mendengarnya, ini adalah menantu 
perempuan yang akhirnya mendapatkannya! 


Bertahun-tahun kemudian, proyek rekonstruksi di Distrik 
Barat juga secara resmi dimulai. Ji Bai dan Boss Meng 
bekerja sama untuk membersihkan seluruh lokasi 
pengembangan seperti seember air yang menetes. 
Ditambah dengan metode dan informasinya yang 
terinformasi dengan baik, itu jelas merupakan proyek yang 
tidak seorang pun optimis, tetapi memaksa keduanya untuk 
membuatnya. untung besar darinya. 


Ada semakin banyak pesan di toko-toko, dan bahkan Kou 
Oiu telah mendengar kerja sama ini. Untuk mencegahnya 
berpikir terlalu banyak, Ji Bai meluangkan waktu untuk 
menjelaskan kepadanya, mengatakan bahwa itu adalah 
penjelasan. Bahkan, dia tidak mengklarifikasi apa pun. Dia 
hanya mengulurkan tangannya dan membelai wajah orang 
lain dan berbisik: "Saya percaya saudara, eh?" 


Kou Qiu mengangguk. 


Ji Bai tersenyum dengan suara rendah, matanya menjadi 
sedikit galak. 


"Mereka yang menyakitimu--" 


Dia berbisik, tangannya menyentuh rambut kakaknya, 
gerakannya hangat, tapi matanya dingin, "Aku harus 
mendapatkannya kembali sepuluh kali seratus kali." 


Saat Anda mendapat umpan, Anda selalu membutuhkan 
umpan. 


Umpan Ji Bai terlalu gemuk, dan dengan mudah menangkap 
hati Bos Meng. Bos Meng adalah orang yang kasar. 
Meskipun dia memiliki pengaruh yang luas, dia benar-benar 
tidak mampu melakukan bisnis. Kudengar Ji Bai berinvestasi 
satu dan berhasil. Pada saat yang sama dia cemburu, dia 
hampir ingin menyembah Ji Bai sebagai dewa yang hidup. 


Ditambah dengan fakta bahwa hubungan Ji Bai dan Hang 
Anhe jarang diketahui orang luar, Meng Lao Dalian tidak 
memiliki kecurigaan sedikit pun. Setelah mendapat untung 
dengan Ji Bai, dia tidak sabar untuk membuat kedua 
kalinya, jadi dia membelinya dalam satu tarikan nafas, 
menghasilkan banyak. 


Ketika Yue Jibai pergi makan malam, Bos Meng tidak bisa 
menahan diri untuk bertanya, Ji, apakah ada proyek yang 
kamu suka baru-baru ini?" 


Ini bukan pertama kalinya dia menanyakan pertanyaan ini, 
tetapi sebelum itu, tidak peduli bagaimana dia bertanya, Ji 
Bai menutup mulutnya dengan rapat, tanpa 
mengungkapkan apa pun yang berharga. 


Sekarang, Presiden Ji di depannya diam, tampak ragu-ragu, 
tetapi dia masih berkata perlahan: "Ya." 


Bos Meng langsung sangat gembira. Dia hanya ingin 
bertanya pada Ji Bai barang apa yang dia hargai, ketika dia 
melihat Ji Bai dengan tidak tergesa-gesa meluruskan 
kancing di bawah garis leher, membocorkan sepotong kecil 
leher yang halus dan licin, tetapi tidak mengikutinya. 
Artinya berbicara ke bawah. 


"Ji Umum?" 


Ji Bai berkata: "Ada bisnis yang bagus, tapi saya tidak tahu 
apakah Tuan Meng bersedia melakukannya." 


Selama ini bisnis yang menguntungkan, apa yang saya 
tolak? Meng Lao Dadao berkata, Biarkan saya membuka 
mata . 


Ji Bai masih ragu-ragu, tetapi setelah berulang kali 
mendesak dari pihak lain, dia hanya menjelaskan dalam 
beberapa kata. 


Ini adalah bisnis menjual kembali sumber daya yang langka. 
Singkirkan nomor ini dari tangan Anda. 


Dia mengulurkan dua tangan dan memutarnya ke atas dan 
ke bawah, artinya dia bisa memutarnya lebih dari sepuluh 


kali. 


Begitu keuntungan besar lebih dari sepuluh kali ini keluar, 
bahkan Bos Meng tidak bisa membantu tetapi menghirup 
udara. Dia menghitungnya dengan hati-hati dan berkata, 
"Biar saya pikirkan." 


Tuan Meng masih belum memikirkannya, kata Ji Bai sopan, 
ini berbeda dari yang lain, saya khawatir masih ada sedikit 
risikonya. Jika Tuan Meng kehilangan uang saat itu, 
bukankah begitu? mengatakan bahwa saya akan 
menyalahkannya? " 


"bagaimana bisa!" 


Meng Lao Dalian buru-buru membantah, sambil bersumpah, 
"Bos Ji memberi saya ide. Jangankan menginvestasikan 
sejumlah uang, tidak ada seorang pun di dunia ini yang 
memiliki visi dan pemikiran bisnis seperti Anda. Jika Anda 
tidak memilih, Anda harus berteman dengan Tuan Ji. " 


Pada akhirnya, dia membawa rencana itu bersamanya dan 
diam-diam menggerakkan hatinya. 


Ji Bai membuatkan kue besar untuknya. Ini adalah pai yang 
sangat ilusi. Kedengarannya benar, tetapi sulit untuk 
dicapai. 


Bos Meng bukan orang bodoh, jadi biarkan orang bertanya 
secara pribadi dan dapatkan informasi yang sama seperti 
yang dikatakan Ji Bai. Terlebih lagi, sebelum ini, keputusan Ji 
Bai tidak pernah membuat kesalahan. Bos Meng secara 
bertahap mengembangkan kepercayaan pada mitra ini. 


Dia juga mengundang Ji Bai untuk bergabung dalam proyek, 
tetapi Ji Bai menggelengkan kepalanya dan tersenyum 
pahit: "Saat ini, pasar sedang tidak bagus, dan saya tidak 


punya uang tambahan. Meskipun saya ingin bekerja sama 
dengan Tuan Meng sekali lagi, saya takut menunggu sampai 
Oktober. " 


Pada bulan Oktober, ada waktu yang pasti, dan Bos Meng 
sedikit percaya di dalam hatinya. 


Setelah itu, dia mengatur orang-orangnya sendiri, 
menghabiskan banyak uang untuk melakukan banyak hal di 
mana-mana, mengawasi pertambangan dan mengatur 
penambangan, dan menghabiskan hampir 10 juta di depan 
dan belakang, dan begitulah semuanya dipersiapkan. 


Pada bulan Maret, ketika Festival Musim Semi baru mulai 
berkembang, Meng memenangkan proyek penambangan 
sumber daya langka dan membawa anak buahnya ke barat 
daya dengan penuh semangat. Lingkungan di barat daya 
tidak terlalu bagus Tentu saja, wanita tertua manja seperti 
Meng Jiaojiao tidak tahan, dan tinggal di N City bersama Yin 
Han. 


Ketika Yin Han mendengar bahwa dia tidak akan pergi, dia 
sedikit kecewa. 


Saat saya bersama Meng Jiaojiao, memang ada sedikit rasa 
manis. Meng Jiaojiao dan Hang Anhe memiliki temperamen 
yang berbeda, mereka sedikit genit dan keras kepala, yang 
dapat merangsang keinginan pria untuk menaklukkan. Tapi 
seiring berlalunya hari, genit ini berangsur-angsur menjadi 
kurang disukai, dan itu hanya bisa membuat Yin Han merasa 
lelah secara fisik dan mental. 


Dia benar-benar tidak sabar untuk lepas dari hubungan ini. 
Hanya melihat perut hamil Meng Jiaojiao setiap hari, kata- 
kata itu tidak bisa membantu tetapi menelan kembali 
perutnya lagi. 


Hari musim semi telah tiba sepenuhnya, dan itu adalah hari 
ketika pohon willow bermekaran. Kou Oiu menyelesaikan 
ujian tertulis pegawai negeri, begitu dia keluar dari ruang 
ujian, dia melihat pria itu berdiri di bawah sinar matahari 
yang hangat di sore hari, dan bajunya ditutupi dengan 
bintik-bintik cahaya yang bagus. Sebagian besar orang tua 
lainnya berdiri di bawah pohon. Dia adalah satu-satunya 
yang berdiri di depan pintu, melihat sekeliling dari waktu ke 
waktu, sampai dia melihat bayi laki-laki itu keluar, dan 
kemudian dia menghela nafas panjang. 


Dia tidak bertanya bagaimana Kou Qiu mengerjakan ujian. 
Dia datang untuk mengambil alih tas sekolah untuk pemuda 
itu dan membuka mulutnya: "Apakah An lelah? Apakah 
kamu haus? Setelah bekerja keras begitu lama, ayo pergi 
kembali dan istirahat lebih awal ... " 


Kader veteran Kou memiliki banyak hal di hatinya. Ini bukan 
pertama kalinya dia berpartisipasi dalam ujian pegawai 
negeri. Dia juga memiliki perasaan tentang keadaan ruang 
ujiannya. Dia berkata kepada anaknya: (Wah, aku pikir saya 
bisa mendapatkan 160. 


[...] Sistem hati berkata, menurut tingkat kerja keras Anda, 
saya tidak merasa aneh bahkan jika Anda pergi 170, oke? 


Kou Qiu kemudian berkata kepada pria yang mengemudi di 
kursi pengemudi di sebelahnya: "Saudaraku, saya merasa 
saya bisa naik 160." 


Siapa tahu pria itu langsung menghentikannya dengan 
cemas, "Jangan katakan!" 


Kader tua Kou: "?" 


Saudara Ji memutar kemudi dan berkata dengan sungguh- 
sungguh: "Tidak apa-apa, An An. Saudara akan 


mendukungmu." 
Kou Qiu: "......?" 
Dari mana kesimpulan ini berasal? 


Setelah pulang ke rumah, Ji Bai menyajikannya secangkir 
sup merpati, Setelah beberapa jam mendidih, hampir semua 
daging di dalam sup tersebut meleleh, dan tulang- 
tulangnya dipenuhi dengan aroma segar. Mata Brother Ji 
baik dan penuh kasih sayang. Dia menyentuh lengan 
putihnya yang sedang minum sup, dan berseru, "An An 
telah menurunkan berat badan." 


Kader tua Kou diam-diam mengangkat kepalanya dan 
menatapnya dengan samar, "Saudaraku, aku baru saja 
bertahan pagi ini dan beratku bertambah tiga pon." 


Saudara Ji tersenyum lebih lembut, sama sekali tidak 
terdengar, masih dalam tiga tahun berturut-turut kesusahan 
saudara yang konyol itu. 


"An'an sudah sangat menderita." 

"Lengannya tipis." 

"Tentunya aku belum makan kali ini, oke?" 

Kou Qiu diam-diam menyentuh kepalanya: "..." 
Itu dia. 

Apa yang Anda katakan adalah apa adanya. 


Dia mengaduk sendok dan membalik-balik berita hari itu, 
dan tiba-tiba dia terkejut. 


"Saudara?" 


"Baiklah," Ji Bai tampak tenang, dan tidak terkejut, "aku 
melihatnya." 


Dia mengulurkan tangannya dan memberi Kou Qiusheng 
mangkuk lagi. 


"Tidak apa-apa, An An," katanya, "jangan khawatir." 


Kou Oiu melihat ekspresinya dan tiba-tiba mengerti sesuatu, 
dan tidak berbicara lagi. 


Dia tahu bahwa Boss Meng, yang berada jauh di barat daya, 
mungkin sudah berdiri di tepi tebing saat ini. 


"Dalam kasus sumber daya langka yang tidak dapat 
diperbarui ditambang di bawah tanah, semua unit terkait 
akan segera melakukan tindakan keras yang sesuai untuk 
melindungi hak dan kepentingan yang sah dari negara dan 
melindungi sumber daya strategis yang penting -" 


Dalam berita, nyonya rumah berkata sambil tersenyum, 
tetapi apa yang dia keluarkan hampir merupakan hukuman 
mati untuk proyek yang sedang berlangsung dari Boss 
Meng, "Sumber daya ini akan dilindungi dan pengembangan 
dilarang." 


"Departemen terkait telah melakukan penyelidikan 
mendalam dan saat ini membuat kemajuan yang signifikan 


"Sumber daya domestik sering dieksploitasi secara diam- 
diam, menyebabkan kerugian besar " 


Meng Jiaojiao mematikan TV. 


Dia sebenarnya tidak begitu mengerti proyek macam apa 
yang sedang dikerjakan Meng Boss, tetapi kadang-kadang 


dia mendengar satu atau dua kalimat dari orang-orang di 
bawah ini, yang sepertinya terkait dengan eksploitasi 
sumber daya langka. Dia mengirim Yin Han untuk bertanya, 
Yin Han menjawab, tetapi sebenarnya tidak membuat 
gerakan apa pun, setelah mendengarkannya, dia 
mengesampingkannya. 


Meng Jiaojiao menunggu beberapa hari tetapi tidak 
menunggu berita. Dia tidak bisa melalui panggilan telepon 
ke Boss Meng. Untuk sementara, dia bingung seperti 
sebelumnya. 


Sepertinya langit akan berubah. 


Dia menyentuh perutnya yang membuncit setiap hari, dan 
sifat lekas marahnya juga mencapai klimaks. 


"Kapan saya bisa menghubungi?" 


Yin Han sedang sibuk dengan sesuatu di depan komputer, 
dan tanpa menoleh ke belakang, dia menjawab dengan 
santai: "Tunggu sampai gelombang ini berlalu." 


Suara Meng Jiaojiao tiba-tiba naik, "Kapan saya bisa lewat?" 


Tidak ada yang bisa menjawab pertanyaan ini padanya. 
Tidak sampai beberapa hari kemudian Meng Jiaojiao 
mendengar dari seorang veteran yang dibawa ke barat daya 
bahwa Boss Meng, sebagai orang penting pertama yang 
menjadi sasaran, telah diundang untuk minum teh. 


Meng Jiaojiao tidak melalui kejadian itu dan panik, "Apa 
yang harus saya lakukan?" 


Apa yang bisa dilakukan? 


Bawahan tersenyum pahit, "Bos juga berharap Anda akan 
menghapus tanggung jawab terlebih dahulu--" 


Meng Jiaojiao berhenti berbicara. 


Yin Han mengerutkan kening, "Bagaimana saya bisa 
menjelaskan ini?" 


Nada suaranya tidak bagus, dan suara bawahannya tidak 
bisa membantu tetapi menjadi dingin, "Setelah membayar 
denda, saya khawatir kita tidak akan punya uang lagi. Bos 
bermaksud agar beberapa aset harus diserahkan ke tangan 
mereka. saudara di bawahnya, untuk sementara waktu 
menghindarinya. " 


Bagaimana saya bisa melakukannya? Suara Yin Han tiba- 
tiba tenggelam, Jika kita tidak kembali, apa yang akan 
Jiaojiao dan saya lakukan setelah itu, apakah kita minum 
Northwest Wind? 


Dia menutupi Meng Jiaojiao dengan tangannya, dan berkata 
kepada wanita yang sudah penuh kecemasan dalam 
pelukannya: "Ini tidak baik. Saya tidak bisa memberikan 
mereka semua uang." 


Sebaliknya, bawahan menganggapnya lucu, "Kami semua 
berjuang dengan bos saat itu, jadi Anda siapa?" 


Tapi ekspresi Meng Jiaojiao jelas terguncang, dia mengelus 
perutnya, agak ragu-ragu. 


"Lihat lagi." Dia akhirnya berkata, "Biarkan aku 
memikirkannya lagi." 


Malam ini, Kou Qiu menunggu lama, ketika dia mengantuk, 
dia melihat kepala berbulu yang familiar perlahan 
menyembul dari balik pintu dan meratapinya dua kali. 


"Xiao Bai," kader tua Kou akhirnya menghela nafas lega, 
"Kenapa hari ini sangat larut?" 


Anak serigala mengerang, perlahan memasukkan tubuhnya 
ke dalam sepenuhnya, dan duduk di depan Kou Qiu dengan 
ekornya menggantung. 


Kou Qiu memberi isyarat, dan terkejut, "Apa Xiaobai sudah 
dewasa?" 


Ini sangat besar. 


Pada pandangan pertama, itu hanya sedikit lebih tinggi dari 
ketinggian lutut.Dalam pertemuan malam-malam, Kou Qiu 
bahkan tidak menyadarinya ketika itu, diam-diam mencapai 
pinggangnya. Bulu anak serigala hari ini bersinar, seperti 
awan gelap yang dipenuhi guntur dan kilat, ketika berdiri di 
sana, itu bisa memberi orang rasa krisis yang hampir tajam. 


Semakin Kou Qiu memperhatikan, semakin dia menyadari 
bahwa ada sesuatu yang salah, dan akhirnya dia dengan 
ragu-ragu menyentuh ekor lurus Xiaobai, menyentuhnya 
dengan penuh kasih sayang dengan rambut di tubuhnya, 
dan kemudian berteriak padanya, dengan suara di 
dalamnya. . 


Postur ini sepertinya semakin tidak seperti anjing. 


Ada banyak mata putih, ekor kaku, dan tampang galak. 
Sekarang kelihatannya, bagaimana bisa lebih seperti 


"Serigala?" 


Anak serigala itu menjulurkan lidahnya dan menjilat 
rambutnya, menjilatnya hingga basah, berpura-pura tidak 
mendengar apa yang baru saja dia katakan. 


Kou Oiu berkata: "Xiao Bai." 


Xiaobai menunjukkan taring yang tajam, matanya 
membulat, dan dia sangat polos. Sampai dia melihat wajah 
serius Kou Qiu, dia tidak mau duduk sedikit, ragu-ragu 
untuk belajar dari gonggongan anjing itu, "Hah?" 


Sama sekali tidak terlihat seperti itu, Kou Qiu terhibur 
olehnya. 


Anak serigala masih bekerja keras, "Uh, wow?" 


Lihatlah aku, sungguh anak anjing yang naif, imut, lugu, 
dan baik hati. 


Benar-benar seekor anjing, tidak mengancam sama sekali! 


Ke Kou Qiu jelas tidak mempercayainya. Dia menyentuh 
kepala Xiaobai dan menyimpulkan, "Kamu adalah serigala." 


Sistem: [...] 
Wow, tuan rumah ini memiliki hati yang besar. 


Ada serigala dewasa jongkok di depannya, sekelompok pria 
bertaring tajam, belum lagi, Anda yakin ingin begitu tenang 
dan tenang? 


Anak serigala jelas juga sedikit gugup. Dia sepertinya tahu 
bahwa dia adalah spesies yang tidak populer, dan perlahan- 
lahan menyatukan keempat cakar di satu tempat, duduk 
dengan sikap yang benar, dengan kepala menunduk, 


menatap Kou Qiu dengan hanya sedikit cahaya dari sudut 
matanya. 


Sepertinya takut diusir. 


"Tidak masalah jika itu serigala," pemuda di seberang 
tersenyum tipis, dan menggaruk telinga bulunya, "Aku tahu, 
Xiao Bai tidak akan menyakitiku." 


Dia menghitung dengan jari-jarinya, "Xiaobai yang saya 
kenal suka susu, suka bertingkah seperti bayi, dan memiliki 
hati yang baik ... Itu tidak ada hubungannya dengan Anda. 
Satu-satunya orang yang saya kenal dan rukun adalah 
Anda." 


Hanya kamu. 


Baru kemudian anak serigala itu mengangkat kepalanya 
lagi, mencubit tenggorokannya dan berteriak pelan. Mata 
hijaunya yang samar perlahan menampakkan sedikit 
kegembiraan, terang seperti dua bola lampu kecil yang baru 
saja diganti. Watt yang lebih tinggi menembus mata Kou 
Oiu, dan anak serigala itu berjinjit dan melompat dengan 
keras., Berhasil melempar Kou Qiu ke tempat tidur. 


Sistem itu tercengang, (Abba! 


"Jangan ... Jangan bikin masalah ..." Kou Qiu dengan enggan 
menghindari panas yang mengepul di tubuhnya dan rambut 
tidak terstruktur yang bergesekan maju mundur. Dia tidak 
bisa tertawa atau menangis, "Xiao Bai?" 


Xiao Bai menjilat bibirnya dan mendengus serius. 
Teriakannya panjang dan melengking, penuh dengan 
kekuatan yang dimiliki serigala dewasa, menyebabkan 
kucing liar di komunitas itu tersebar sekaligus, dan burung- 
burung yang berhenti di pohon tiba-tiba terbang menjauh, 


menatap dengan heran. Sini. Xiaobai menutupi tubuh Kou 
Oiu, lalu berubah kembali ke bentuk manusia, dan berkata 
dengan suara rendah, "Saudaraku ..." 


Dia berteriak, dan mengusap kepalanya di dagu Kou Qiu, 
dan rambutnya menyentuh bibir Kou Qiu. 


Saya sangat bahagia. Setelah menggosok rambutnya, 
pemuda itu mengangkat kepalanya, matanya bersinar, dan 
mengulanginya dengan sungguh-sungguh, Saya sangat 
bahagia . 


Kou Qiu tersenyum licik, dan hendak bangun, tetapi 
tubuhnya tiba-tiba menegang. 


Dia dengan ragu-ragu menjilat bibirnya dan berkata, "Xiao 
Bai?" 


"Baik?" 


Anak serigala menatapnya dengan polos, dengan ekspresi 
polos dan murni. 


"Mungkin," Kou Qiu berkata dengan susah payah, "Apakah 
kamu punya tongkat?" 


Anak serigala itu menggelengkan kepalanya seperti mainan. 


"Tidak, Saudaraku," katanya, menekan tubuhnya sedikit 
lebih keras, "Apakah tidak nyaman?" 


".." Kou Oiuxin berkata, ya. 


Jika Anda memiliki kemampuan untuk mengubahnya untuk 
Anda, cobalah, Anda didorong ke bawah, bagaimana 
rasanya melihat pada akhirnya. 


"Tapi aku suka saudaraku ..." Si serigala tiba-tiba 
menjulurkan lidahnya yang merah dan menjilat hidung 
pemuda itu. Nafasnya panas, dan ada duri padat di 
lidahnya, yang meluncur dengan kasar, dan kulit yang 
teriritasi langsung menjadi merah, "Aku suka saudaraku." 


"Itu sebabnya aku ingin kawin dengan adikku." 
Sistem berkata: (Wow! 
Apakah begitu langsung? 


Kader tua Kou juga sempat kaget beberapa saat, "Xiao Bai? 
Apa yang kamu ketahui tentang kawin?" 


"Dimengerti," anak serigala itu perlahan menyipitkan mata 
hijaunya, menatapnya tanpa berkedip, dan memberi isyarat, 
"Aku memasukkan semuanya ke dalam " 


"Maka saudaraku akan bisa memberiku banyak serigala 
kecil." 


Dia mengerutkan bibirnya dan bertanya dengan serius, 
"Saudaraku, apakah kamu ingin laki-laki atau perempuan?" 


Kou Qiu: "..." 
Saya memilih untuk tidak melahirkan, terima kasih. 


Dia hampir tidak menguatkan dirinya dengan beban 
tubuhnya yang berat, dan berkata kepada anak serigala 
yang sedang menatapnya, "Xiao Bai, kamu tidak bisa jatuh 
cinta dengan spesies yang berbeda." 


Sistem dengan samar berkata: [Anda berbohong. 


Sebagai kucing di kehidupan terakhir Anda, Anda 
melakukan percakapan lintas batas dengan ayah catnip 


Anda. Mengapa Anda tidak pergi ke Xiaobai, seorang laki- 
laki? 


Kou Qiu berpura-pura tidak mendengar, tetapi masih 
mencoba mendidik anak serigala, "Ini tidak baik." 


Xiaobai berkata: "Mengapa?" 
Kou Qiu: "... untuk menghindari mutasi genetik?" 


Sistem berpikir dengan acuh tak acuh bahwa mutasi genetik 
hanyalah dongeng. 


Anda tidak bisa melahirkan lagi. 


Anak serigala juga sangat tidak puas dengan jawaban ini, 
dan berdebat dengan alasan, "Adikku baru saja mengatakan 
bahwa tidak masalah siapa aku." 


Kou Oiu berkata: "Dulu, dan sekarang." 


Ngomong-ngomong, itu bohong! Xiaobai bersenandung 
menuduhnya, lalu berubah menjadi serigala besar dan 
melompat, mengguncang seluruh tempat tidur. Bohong, 
bohong! Bukan aku! Aku akan membiarkan adikku 
melahirkan saya. !!! " 


Ayah Kou pusing dan tiba-tiba kesakitan karena berurusan 
dengan anak-anaknya di masa pemberontakan. 


Setelah Xiaobai menuduhnya berbohong, dia lari dari pintu 
tanpa melihat ke belakang. Kader tua Kou yang terlempar ke 
bawah melihat rambut ekornya yang menghilang dan 
menghela nafas pelan, "Aku tidak bisa membantu ayahku." 


Sistem berkata: "Kamu tenang, ini bukan pertama kalinya." 


Cepat kumpulkan atribut ayah lama Anda. Itu tergantung 
pada apa yang kamu besarkan. Kecuali aku yang sangat 
baik, semua orang merasa ingin menelanmu hidup-hidup. 


Kou Qiu cemas keesokan harinya, khawatir tentang 
bagaimana mendidik Xiaobai, bahkan jika Brother Ji ragu- 
ragu dan berhenti beberapa kali, dia tidak memperhatikan. 
Dia mencari di Internet sepanjang hari dan pergi ke 
perpustakaan untuk membaca beberapa buku tentang 
bagaimana bergaul dengan baik dengan remaja 
pemberontak. Baru kemudian dia secara tak terduga 
menemukan bahwa para ahli umumnya percaya bahwa 
keingintahuan remaja tentang seks adalah normal, dan 
orang tua tidak Harus memikirkan penghindaran, tetapi 
harus mengajar mereka secara langsung untuk membantu 
mereka membangun pemahaman yang benar. 


Kou Oiu telah membaca buku-buku ini dengan serius, dan 
merasa sangat dalam. 


(Itu benar,| Dia berbagi dengan anak-anaknya, (Semakin dia 
tidak mengajarinya, semakin penasaran dia, bagaimana dia 
bisa memiliki tiga pandangan yang benar? 


Sistem berkata: (Jadi? 
Jadi, apakah Anda ingin mengajarinya? 


Kader tua Kou berkata: (Tentu saja tidak. Namun, saya 
memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk memberi 
tahu dia apa yang benar. 


Dia mengunduh videonya di Internet dan menunggu anak 
serigala masuk sendiri. Tapi kali ini, Xiao Bai sepertinya 
sangat marah. Sampai waktu yang biasa berlalu, kepala 
berbulu itu tidak muncul dari pintu. Kou Qiu menunggu dan 
menunggu sampai dia menyapu jendela secara tidak 


sengaja, dan kemudian dia berada di dekat jendela Aku 
melihat sepasang mata serigala yang agak berkilau di 
bunganya. 


Kader tua Kou tidak bisa tertawa atau menangis, "Xiao Bai?" 


Anak serigala menatapnya tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


"Oke, Xiaobai," Kou Qiu menepuk ambang jendela, "Masuk." 


Anak serigala tidak bergerak, masih menatapnya dengan 
waspada, seolah-olah dia telah kembali ke hari ketika dia 
pertama kali melihatnya. 


Jelas, itu adalah postur tubuh yang tidak akan Anda masuki 
jika Anda tidak berjanji kepada saya. 


Kou Oiu berkata: "Cepat masuk, atau aku akan marah." 


Apakah kamu marah, hng, apakah itu masalah besar bagimu 
untuk marah? 


Tentu saja. 


Xiaobai dengan enggan menggelengkan ekornya, masuk 
dengan enggan, dan membalikkan pantatnya ke Kou Qiu 
lagi. 


Tiba-tiba, saya melihat TV di ruangan itu tiba-tiba menyala 
dan mulai memutar video. 


Suara tuan rumah laki-laki terdengar kuat dan magnetis, 
"Musim semi telah tiba, dan serigala mulai berburu dan 
melakukan aktivitas pacaran lagi ..." 


Xiaobai duduk tegak, melihat ke layar, dan kemudian ke Kou 
Oiu. 


Apa yang Anda lakukan untuk menunjukkan padanya dunia 
binatang? 


Ayah Old Kou tersenyum penuh kasih, dan dia dengan serius 
menutup pintu untuknya, dan mundur ke koridor sendirian, 
"Hei, lihat dirimu sendiri." 


Xiaobai: "?" 


la menjilat cakarnya dan melihat TV dengan curiga untuk 
beberapa saat. 


Setelah beberapa saat, serigala jantan di layar menekan 
serigala betina dan mulai mengoceh. Narator berkata 
dengan penuh kasih sayang: "Ini adalah awal dari 
kelanjutan balapan. Apa yang kita lihat adalah perkawinan 
dan perkalian di alam " 


Xiaobai:"......" 
Dia mengerti. 


Ini menunjukkan padanya film serigala, berharap bisa 
menghancurkannya kembali. 


Bab 96 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 96: Adikku adalah yang paling imut di dunia (8) 


Serigala betina di layar memiliki tubuh yang halus, bulu di 
sekujur tubuhnya montok dan berkilau, seolah-olah dia 
sedang digosok dengan minyak. Ada suara terengah-engah 
dari tenggorokannya, dan seluruh serigala sepertinya basah 
kuyup oleh cinta musim semi yang kental ini. 


Itu adalah serigala betina kecil yang cantik. Namun anak 
serigala yang berada di depan layar hanya menonton tanpa 
bergerak, dan pada akhirnya ia malah melahirkan sedikit 
rasa bosan, menendang-nendang karpet dengan cakar 
belakangnya. 


Benar-benar membosankan. 


Xiaobai perlahan mengulurkan lidahnya yang panjang dan 
berputar-putar. 


Benar-benar membosankan ... 


Bahkan di hari musim semi yang gelisah, hal ini tidak dapat 
membangkitkan minatnya. Apa gunanya melihat serigala 
betina menggaruk kepalanya di sini? la lebih suka melihat 
orang muda menggaruk-garuk kepala di depannya. Anda 
bahkan tidak perlu melakukan apapun, berdiri saja. 


Hanya berdiri di sana saja sudah cukup untuk membuat 
darahnya mendidih menjadi magma. 


Memikirkan Kou Qiu, dia segera duduk tegak, 
melengkungkan punggungnya tinggi, dan mengumpulkan 
kekuatan yang cukup. Dengan kaki belakang yang keras, ia 


melompat keluar dari karpet dan jatuh ke tempat tidur Kou 
Oiu. 


Penuh dengan bau anak muda, bahkan dengan nafas yang 
hangat. 


Xiaobai mengubur ciuman serigala yang runcing di seluruh, 
dan mengikuti suhu yang tersisa di dalam, menggeliat, 
menggosok tak terkendali di kepalanya, dan kaki 
belakangnya juga diluruskan. 


Alangkah baiknya jika saya membiarkan saudara laki-laki 
saya melahirkan seekor anak serigala kecil untuk dirinya 
sendiri. 


la perlahan-lahan menjilat selimut dengan lidahnya, dan 
mencetak semua rasanya sendiri.Memikirkan hal ini lagi, 
ada tangisan yang sedikit tajam dari tenggorokannya. 


Kader veteran Kou di luar pintu mendengarkan dengan 
seksama gerakan tersebut dan segera bersukacita. 


(Sudah jadi! 

Sistem: |... Abba? 

bagaimana Anda tahu? 

Anak serigala ini belum keluar! 


Kou Qiu berkata: (Setelah Anda pergi tidur tadi malam, saya 
mempelajari lebih lanjut kebiasaan hidup serigala dan 
mempelajari semua jenis panggilan. Jenis ini, sangat jelas, 
adalah suara estrus. 


Sistem tersebut berkata: (Lalu bagaimana Anda tahu bahwa 
dunia hewan berperan? 


Kader veteran Kou dengan tegas berkata: (lni adalah 
serigala betina yang saya temukan setelah menonton lebih 
dari selusin film dokumenter. Ini pasti salah satu yang 
terindah. Serigala jantan yang menyukainya akan segera 
menjadi perusahaan. Bukan karena dia bekerja, apa lagi 
yang berhasil? 


Si anak sistem berpikir, bisa jadi itu masih kamu, teman. 


Mengapa saya tidak percaya bahwa Xiaobai dapat menyukai 
serigala betina kecil dengan menonton film serigala? 


Tebakan yang bagus. Anak serigala di dalam telah membagi 
seluruh tempat tidur menjadi wilayahnya sendiri dengan air 
liur. Ketika seluruh tempat tidur penuh dengan rasanya, dia 
mundur dengan puas dan melihat piala. la mengguncang 
ekornya, merasa cukup puas. 


Tempat tidur ini miliknya. 


Orang di tempat tidur juga miliknya, dan saya merasa 
bahagia. 


Ketika itu berubah menjadi bentuk manusia untuk membuka 
pintu, kader tua Kou di luar pintu memiliki senyum ramah di 
wajah ayahnya yang sudah tua, seolah-olah melihat 
putranya yang baru dewasa, dan tidak sabar untuk 
mendengar pengalaman dewasanya. , "Bagaimana?" 


Anak serigala tidak mengedipkan matanya dan berkata, 
"Saya belajar banyak." 


Ada banyak sekali. 


Misalnya, saya telah belajar banyak tentang bagaimana 
menyebarkan air liur ke seluruh tempat tidur, seperti apa 
postur tubuh dan bagaimana membentuknya, dan saya 


merasa seolah-olah saya telah membuka pintu ke dunia 
baru. 


Kou Qiu tidak tahu bahwa anak serigala telah membuka 
pintu ke dunia baru karena kesalahan saat ini, dan dia 
masih mencoba untuk meluruskannya, "Cantikkah?" 


Mata hijau Xiaobai meliriknya, dan cahaya di dalamnya 
melintas. 


"Yah, kelihatannya bagus." 
Ayah Old Kou berkata: "Apakah Mao terlihat lembut?" 


Suara rendah keluar dari tenggorokan anak serigala, dan dia 
menatapnya dengan saksama tanpa berkedip. 


"Sangat lembut." 
Dia berhenti, lalu menambahkan, "Ini juga menjilati." 


Kou Qiu tidak mengerti apa yang dia katakan, berkata 
dengan kepuasan, "Tidak apa-apa bagimu untuk berpikir 
seperti ini." 


Jangan selalu berpikir untuk menekan saya, saya bukan 
sesuatu yang dapat Anda tekan jika Anda mau! 


Xiaobai mengerutkan hidung ke arahnya, dan setelah 
beberapa lama dia mengulurkan tangan untuk memegang 
tangannya lebih erat. 


Matahari semakin cerah dari hari ke hari, tapi Kou Qiu 
mendapat kabar tak terduga. 


Hang Shen jatuh sakit. 


Hangfu telah berada di grup selama beberapa dekade dan 
telah menjadi pemimpin dari seluruh keluarga Hang. 
Kejatuhannya telah menjerumuskan keluarga Hang ke 
dalam kekacauan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 
Ketika Kou Qiu menerima telepon dari rumah tua keluarga 
Hang, saat itu sudah larut malam dan segera memutuskan 
untuk mengunjungi Pastor Hang. 


Bahkan jika Anda tidak menyukai temperamen ayah Hang, 
itu adalah Hang An dan satu-satunya ayah. Mengambil alih 
tubuh pemilik aslinya, kader tua Kou selalu merasa memiliki 
kewajiban untuk melakukan sesuatu dan melakukan sedikit 
usaha untuk pemilik aslinya. 


Saat ini, cahaya bulan tepat. Xiao Bai belum datang, dan dia 
tidak membuat Ji Bai khawatir. Dia meninggalkan pesan dan 
diam-diam turun untuk naik taksi di luar komunitas. 


Rumah  Jibai merupakan kawasan villa, wilayah 
masyarakatnya sangat luas, namun lokasinya tidak terlalu 
dekat dengan pusat kota, dan tidak banyak lalu lintas di 
jalan raya. Kou Qiu sedang berjalan perlahan di sepanjang 
sisi jalan sambil mencoba memanggil mobil dengan 
ponselnya. Tiba-tiba, dia merasa redup di depannya. Mobil 
yang berhadapan langsung melaju dengan sinar tinggi 
tanpa mengelak, dan cahaya yang menyilaukan bersinar 
lurus di. Di matanya. 


apa yang terjadi? 


Dia tanpa sadar memblokir lengan bajunya dengan lengan 
bajunya, tapi dia menggigil dalam sekejap. 


Some one! 


Seseorang yang keluar dari mobil mengeluarkan sapu 
tangan, dan ketika dia kesal dan tidak bisa membuka 


matanya, dia meletakkannya langsung di mulut dan 
hidungnya. Bau menjengkelkan yang belum pernah terjadi 
sebelumnya menyebar dengan segera, dan kaki Kou Qiu 
yang menjengkelkan melunak, dan sedikit kekuatan pun 
hilang. 


Apakah ini? Salah satu dari mereka berbisik. 
"Nah," temannya menjawab, "ini dia." 


Mereka semua dengan merendahkan memandang Kou Oiu, 
dan benang kasar mengikat lengan Kou Oiu dan mendorong 
langsung ke kursi belakang. Kou Qiu sangat bingung 
dengan baunya, dia hampir tidak bisa mengangkat 
pikirannya, dan tiba-tiba didorong ke kursi belakang. 


Tidak ada lampu yang dinyalakan di dalam mobil, dan 
redup. Tidak bisa melihat apapun. 


Kou Qiu mencoba membuka matanya dan melihat ujung dua 
topeng dari kegelapan, kedua pria itu memakai topeng dan 
tidak bisa melihat penampilan aslinya sama sekali. 


Tuan muda dari keluarga Hang terlihat seperti ini? Sopir itu 
mencibir, dan perlahan menyapu pandangan Kou Qiu 
seperti pisau. Kupikir akan ada sesuatu seperti ini dengan 
tiga kepala dan enam lengan ... Nyonya berkicau. " 


Orang lain juga tertawa kecil, benar-benar menyinggung 
Kou Qiu. 


Meskipun fisiknya tidak terlalu kuat, ia telah menjadi 
petugas polisi di kehidupan sebelumnya, ia memiliki sedikit 
keterampilan dasar, meskipun ia tidak akan membunuh 
orang, tetapi tidak sulit untuk menaklukkannya. Dia diam- 
diam menggunakan jarinya untuk melepaskan ikatan tali 
rami di belakang, yang hanya simpul biasa, yang sangat 


tidak nyaman baginya.Setelah benar-benar melepaskannya, 
dia diam-diam menggerakkan lengannya lebih dekat ke pria 
di sebelahnya. 


"Kawan ini?" 


Pria itu tanpa sadar menoleh ke belakang dan bertanya apa 
yang dia lakukan. Dia dipukul jatuh di kursi mobil oleh 
pukulan siku Kou Qiu yang tiba-tiba. Wajahnya membentur 
kaca jendela mobil, dan seluruh orang pingsan. 


"TM La 


Orang di kursi pengemudi melihat perubahan mendadak ini 
di kaca spion, dan tiba-tiba menjadi marah dan bersiap 
untuk berhenti tanpa sepatah kata pun. Tapi dia memegang 
setir, tapi sekarang dia berhenti tiba-tiba, tapi Kou Qiu 
membanting perutnya yang lembut, Dia tidak tahu kapan 
tali rami dililitkan erat di lehernya dan dicekik. 


"Keluar dari mobil," suara laki-laki muda di kursi belakang 
terdengar dingin, sama sekali tidak seperti kicau istri yang 
dibayangkannya, "Baru saja." 


Hidupnya ada di tangannya, dan pria itu harus menekan api 
dengan sepenuh hati dan menginjak rem. 


"Jangan membuat ide lain," kata Kou Qiusen, "Sudah 
kubilang ..." 


Dia tidak menyelesaikan apa yang dia katakan, dan 
beberapa sosok tiba-tiba bergegas, dengan udara dingin, 
dan diblokir di depan mobil. 


Itu akut seperti guntur ungu tua dan kilat melintas. 


Sebelum dia sempat bereaksi, pria itu bertemu dengan 
sepasang mata hijau samar, seperti dua lentera kecil yang 
menyala di kegelapan, dan tanpa sadar menginjak rem ke 
bawah. Baru setelah mobil berhenti sama sekali, dia bisa 
melihat apa yang sedang berjalan di depannya. 


Taring tajam, mata tajam, dan air liur yang berdetak. 
Ini serigala. 


Pada saat dia menyadari hal ini, pria itu hampir pingsan. Dia 
bahkan tidak bisa memikirkan bagaimana dia akan melihat 
serigala di kota seperti itu, tetapi rasa takut yang dia miliki 
di hadapan makhluk karnivora ini masih membuatnya 
gemetar di betisnya ke depan dan ke belakang untuk 
sekejap, dan dia untuk memasang gigi mundur secara tidak 
sadar. 


"Jangan tutup teleponnya," pemuda di belakangnya dengan 
dingin berkata, "Keluar dari mobil!" 


Pria itu terkejut. 
"Apakah kamu gila?" Dia berteriak, "Ada serigala di depan!" 


"Aku tahu itu serigala," kekuatan di antara lehernya 
meningkat, dan Kou Qiu mengikatnya dengan erat, dan dia 
tidak bisa menolak, "Buka pintu mobil dan biarkan naik." 


Di saat yang sama, serigala yang berada di luar mobil juga 
berjalan dengan tenang dan berjalan menuju pintu mobil. 
Cakarnya yang tajam menghantam kaca, menggoreskan 
bekas yang dalam pada kaca jendela mobil yang keras. 


Pria itu ingin mengatakan lagi, "Kamu ..." 


"Sekarang juga." 


Rekannya ditahan, dan pria itu tidak punya pilihan selain 
menggigit peluru dan menggigil dan membuka pintu mobil. 
Hampir saat dia membukanya, serigala itu bergegas masuk, 
secepat kilat, menunjukkan gigi yang menetes, menggigit 
tenggorokan pria itu. 


Noda darah yang dalam robek sekaligus. 


Pria itu menjerit kesakitan sambil memegangi lehernya, dan 
bahkan memiliki ilusi bahwa dia akan menggigit 
tenggorokannya dengan cara ini, Mungkin itu sama sekali 
bukan ilusi. Sebelum dia sempat bereaksi karena takut akan 
kematian, dia mendengar pemuda di kursi belakang 
berteriak: "Xiao Bai!" 


Serigala tidak menanggapi, masih menahan mangsanya di 
mulutnya, meluap dengan dengkuran ringan yang 
mengancam. 


"Xiao Bai," Kou Oiu di kursi belakang melembutkan suaranya 
dan berseru lagi, "Tidak apa-apa, aku baik-baik saja." 


Pria itu menahan nafas dan tidak berani bergerak. Dia 
memperhatikan darah yang bergemericik dari bawah 
giginya, dan dia bahkan tidak berani mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Apakah ini berbicara dengan serigala? 


Dia menatap dengan mata ngeri, dan menyadari bahwa 
setelah pemuda itu mengatakan ini, pengekangan di 
lehernya akhirnya sedikit kendor. 


Gigi serigala dicabut dari kulitnya. 


Hang An Dia berteriak lebih keras di belakangnya, dan 
serigala itu masih menatap pria itu dengan tenang, dengan 
cahaya terang-terangan yang ganas, menoleh seolah 
enggan, dan perlahan melompat ke arah kursi belakang. Ia 
dengan mudah menginjak kursi dan melompat ke barisan 
belakang, menjilati lengan pemuda itu dengan lidahnya 
yang berduri, sepertinya bertanya dalam diam. 


"Aku baik-baik saja," Kou Qiu menyentuhnya dengan 
nyaman, "Aku hanya sedikit pusing." 


Untungnya, tubuh ini sangat resisten terhadap obat-obatan. 
Bahkan eter tingkat ini hanya memiliki efek jangka pendek 
padanya. Kou Qiu dapat menggunakan keterampilan hidup 
sebelumnya untuk menaklukkan dua pria dewasa. Dia 
menyaksikan anak serigala menggosok ciuman serigala di 
telapak tangannya, diam-diam, dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak memeluk kepala besar lainnya lagi, dan 
mencium bulu halus itu. 


"Lain kali aku keluar," bisiknya, "Aku tidak akan sendirian di 
sini." 


Serigala itu perlahan menatapnya, dan cahaya tajam di 
matanya akhirnya sedikit memudar. 


Pria di kursi depan tercengang, dan baru saja akan 
bergerak, dia terpana oleh serigala setengah manusia. 
Perasaan pencegah yang kuat menyebar ke langit, dan 
mencekik semua pikiran pria yang baru saja muncul di 
buaian, sampai dia melihat bahwa dia jujur lagi, anak 
serigala itu menoleh ke belakang dan menatap Kou Qiu. 


"Wow?" 


Kou Qiu mengerti bahwa ini menanyakan apa yang ingin dia 
lakukan. 


Setelah dipikir-pikir, dia tetap berkata: "Mari kita ikuti 
proses hukum yang benar." 


Kou Qiu menemukan saputangan eter pada mereka berdua, 
dan membuat keduanya tertegun dengan rapi. Dia 
mengendarai mobil sampai ke pintu masuk kantor polisi dan 
menulis surat pengakuan kepada mereka berdua untuk 
mengakui kesalahan mereka. 


Sebelum pingsan, dia bertanya mengapa mereka berdua 
harus mengikat diri. Tapi keduanya mengharapkan Ai Ai. 
Yang satu berkata bahwa mereka belum pernah melihat 
orang yang memberi mereka perintah, dan yang lainnya 
berkata bahwa mereka mengikat Kou Qiu, tetapi mereka 
ingin menahannya di rumah yang ditinggalkan. Jika kau bisa 
mengurungnya down selama beberapa hari, matikan dia 
selama beberapa hari. 


Kader veteran Kou bingung ketika mendengarnya, dan dia 
juga mempertimbangkan apakah pihak lain itu menipu 
dirinya sendiri. Tetapi setelah melihat kedua pria itu 
mengompol karena ketakutan Xiaobai, kecurigaan ini lenyap 
sama sekali. 


Terlalu memalukan. 
Tidak ada nyali untuk menipu anak serigala. 


Dia melemparkan keduanya ke pintu dan melepaskan 
dasbor sebelum pergi, dan menghapus semua bukti bahwa 
Xiaobai telah muncul, tidak meninggalkan akar. Anak 
serigala berubah menjadi bentuk manusia di dalam mobil 
dan bertanya dengan tenang, "Apa yang akan kamu lakukan 
sekarang, saudara?" 


Kader tua Kou berpikir sejenak, dan tiba-tiba mengangkat 
alisnya. 


"Mereka ingin mengunci saya daripada membunuh saya, 
mereka seharusnya ingin saya melewatkan sesuatu." 


Apa sebenarnya itu? 
Anak sistem juga bingung. 


Kou Qiu sudah menemukan jawabannya. Dia berkata, "Saya 
khawatir ini adalah kegagalan ayah saya." 


Hangzhou dan Shenzhen memang akan segera mati. 


Ketika dia memiliki Hang An He, bisnisnya pada dasarnya 
sukses, dan dia mendirikan sebuah perusahaan besar yang 
berusia hampir empat puluh tahun. Tetapi sekarang, seiring 
berlalunya waktu, Hang Shen telah menjadi orang tua di 
usia enam puluhan, dan kesehatannya semakin memburuk, 
Sekarang, rumah sakit bahkan telah mengeluarkan 
pemberitahuan penyakit kritis untuk penyakit ini, yang 
cukup untuk melihat betapa agresifnya itu. 


Orang yang sangat lihai saat masih muda mungkin tidak 
dapat mempertahankan kejernihan ini saat sudah tua. Hang 
Shen gagal keluar dari jalan ini menuju pingsan. Semakin 
tua dia, semakin keras kepala dia, tidak mau mendengarkan 
apa yang orang katakan, tidak mau percaya pada orang 
lain, dan selalu merasa bahwa setiap orang menyatukan 
Hang'an dan menipunya. Ada banyak waktu seperti ini, dan 
secara bertahap, bahkan bawahan lama yang telah bekerja 
keras dengannya saat itu tidak ingin mengatakan apa pun 
padanya. 


Hang Anyi menargetkan celah ini dan berhasil 
memanfaatkan kekosongan tersebut. 


Dia berperilaku baik dan patuh, dan nama belakangnya 
adalah Hang. Dia juga anggota keluarga Hang. Hang Shen 


bertemu dengannya beberapa kali ketika dia masih muda. 
Saat itu, nilai bagus Hang Wei sudah menjadi terkenal di 
Hang keluarga, meski tidak bisa. Dibandingkan dengan 
Hang An He yang bersekolah di sekolah terbaik sejak kecil, 
itu sudah merupakan prestasi yang membanggakan. Hang 
Shen memiliki kesan yang sangat baik padanya, jadi dia 
menggendongnya dan menganggapnya sebagai anak 
angkatnya. 


Awalnya, ini karena kemarahan putranya sendiri, tetapi 
kemudian, ide ini perlahan berubah dalam penampilan Hang 
Anyi. 


Orang selalu bias, tidak benar. Ini Tidak ada hati di tengah 
dada. 


Betapa Kehangshen masih memikirkan putranya sendiri. 


Ketika dokter datang dengan pemberitahuan itu, beberapa 
orang mengelilinginya. Tidak hanya pengasuh yang bekerja 
di rumah, tetapi juga para bawahan lama Hang Shen, dan 
Hang Anyi yang penuh kecemasan. 


"Masih ada kerabat pada pemberitahuan penyakit kritis," 
perawat memeriksanya, dan berkata, "Kami belum memberi 
tahu sepenuhnya " 


Kuku Hang Anyi terkatup di telapak tangannya tanpa bekas. 
Kepala pelayan tua di samping buru-buru berkata: "Itu 
adalah tuan tertua. Saya akan segera meneleponnya." 


Hang Anyi masih khawatir, dan berkata: "Paman Li, apakah 
kamu tidak perlu bertanya kepada ayah terlebih dahulu? 
Aku tidak akan kesal tiba-tiba, aku takut ..." 


Dia tidak melangkah lebih jauh, tetapi arti dari kata-katanya 
sudah sangat jelas. Tiba-tiba alis Paman Li mengerutkan 


kening, seolah ingin marah, tetapi dia menahan diri untuk 
tidak mengatakan apa-apa, Dia hanya memelototi Hang 
Anyi dengan tegas, dan melangkah ke bangsal. 


Hang Shen di tempat tidur penuh dengan tabung besar dan 
kecil, dan pembuluh darah biru di pergelangan tangannya 
yang terbuka jelas menakutkan. Kulitnya sudah kendur dan 
kepalanya dipenuhi bintik-bintik penuaan. Tampaknya 
mendekati senja. 


Paman Li berlutut di depannya dan meraih salah satu 
tangannya. 


"Mr. Hang," dia berbisik, "Bisakah kamu mendengarku? Jika 
kamu bisa, kedipkan matamu." 


Hang Shen mengenakan masker oksigen, dan wajah tua 
yang keras kepala dan kaku ditutupi di bawahnya. Dia 
menatap langit-langit dengan kosong dan berkedip 
perlahan. 


Kalau begitu, apakah kamu ingin melihat Tuan Muda? Li Shu 
berbisik, Jika kamu ingin melihatmu, kedipkan matamu dua 
kali. 


Tubuh Hang Shen sudah lama tidak bergerak. Setelah 
beberapa saat, ketika hati Hang Anyi dipenuhi dengan 
kegembiraan, dia akhirnya menggoyangkan kelopak 
matanya yang lepas dan berkedip perlahan. 


Dua kali. 


Dua waktu ini sepertinya telah menghabiskan beberapa 
nyawa yang tersisa. Ada juga suara rendah di tenggorokan 
Hang Shen, seolah darah mengalir dan tersumbat di 
tenggorokannya. 


kangen kamu-- 
Saya ingin melihat satu-satunya darah saya. 
Paman Li memegang tangannya dan menangis. 


"Saya akan menemukannya sekarang," dia tercekat, 
"Sebelum ini, saya akan membiarkan orang memberi tahu 
tuan muda, saya tahu Anda pasti ingin melihat ..." 


Pengacara kelompok itu juga tiba di tempat kejadian, dan 
surat wasiat yang dibuat oleh Hang Shen dikeluarkan dari 
tas dokumen. Pada saat itu, Hang Anyi telah diadopsi, dan 
Hang Shen masih sombong, namun dalam wasiatnya, ia 
masih menyerahkan sebagian besar real estate dan modal 
saham kepada Hang Anhe. 


Bagaimanapun, itu adalah putra kandungnya. 


Hang Anyi juga tahu tentang surat wasiat ini, dan ketika dia 
melihat pengacara masuk, wajahnya berubah tanpa bekas. 
Dia berdiri di dekat tirai, berdiri di bawah bayang-bayang 
ruangan, tidak tahu apa yang dia pikirkan. 


Pengacara membuka surat wasiat dan bertanya: "Apakah 
Anda ingin mengubahnya sekarang?" 


Hang Shen mengedipkan matanya dengan keras. 
Tidak. 


Dia dengan penuh semangat mengalihkan pandangannya 
ke luar pintu, seolah menunggu sesuatu. Paman Li tiba-tiba 
mengerti, dan berkata: "Apakah Anda menunggu tuan 
muda?" 


Mataku berkedip dua kali. 


Dia ... dia harus selalu datang dan melihat dirinya sendiri. 


Tapi bagaimana jika kakakku belum datang? Bisik Hang Anyi 
di samping, ekspresinya sedikit ragu, Aku pergi menemui 
adikku sebelumnya, tapi tidak ada yang melihatnya. Aku 
khawatir dia masih marah dengan nya. ayah " 


Pengacara itu menunduk dan berkata dalam bisnis: "Jika 
majikan tertua tidak datang, apakah Anda ingin mengubah 
surat wasiat?" 


Dua kali. 


Iya. 


Dia melihat ke pintu, dan gerakan matanya menjadi lambat 
dan kaku. Setelah menunggu dan menunggu, Kou Qiu tidak 
pernah muncul di pintu. 


Mata Hang Anyi berkedip-kedip dan berkata, "Saudaraku, 
dia benar-benar marah." 


Dia menghela nafas rendah, tampaknya tidak berdaya, 
tetapi juga dengan marah, "Tidak peduli konflik apa yang 
ada sebelumnya, bukankah seharusnya dia datang untuk 
menemui Ayah lagi di akhir?" 


Tatapan Paman Li menjadi semakin waspada, dan dia berdiri 
berjingkat, melihat dengan cemas ke arah pintu. Waktu 
berlalu, dan hati Hang Anyi perlahan kembali ke tempat 
aslinya, hampir seperti senyuman yang tidak bisa 
meregangkan sudut bibirnya. 


Dia menunggu selama tiga tahun penuh. 


Ini untuk hari ini. 


Selama Hang An He tidak kembali, itu akan baik-baik saja. 
Selama dia tidak bisa kembali ... 


Hang Shen di ranjang semakin kecewa, meski ia hanya bisa 
bernafas dengan putus asa, berusaha mempertahankan 
vitalitasnya yang akan segera hilang sama sekali. Dia 
menatap lebar, menatap langit-langit, berkedip perlahan, 
setengah dari kakinya sudah melangkah ke mata air kuning. 


Pada saat ini, ada ledakan langkah kaki yang cemas di luar 
pintu. Seseorang mengatakan beberapa patah kata dengan 
perawat, lalu membuka pintu dan masuk. 


Dia berdiri di kamar dan memandang lelaki tua di ranjang 
rumah sakit itu. Dia ragu-ragu, tapi dia masih berteriak 
pelan, "Ayah." 


Tuan Muda ?! Paman Li tiba-tiba berdiri dari kursinya, 
terkejut dan gembira, Apakah Anda menerima kabar itu? 


"Ada masalah dengan mobil di jalan," Kou Qiu menjelaskan 
singkat, dan matanya tertuju pada Hang Shen, yang seperti 
daun mati. Dia duduk di kursi di samping tempat tidur, 
perlahan-lahan meletakkan tangan lelaki tua itu ke 
tangannya sendiri, dan berteriak, "Ayah." 


Tiba-tiba ada ledakan vitalitas di mata Hang Shen. 


Dia gemetar dengan jari-jarinya yang kurus dan tak 
berbentuk, perlahan menggenggam tangan pemuda itu 
lebih erat. 


"Ho... ho ho..." 


Paman Li buru-buru membungkuk, "Tunggu, apa yang ingin 
kamu katakan?" 


Orang tua itu memandangi tubuhnya dengan susah payah, 
dan menatap Kou Qiu. Bagaimanapun, Paman Li telah 
bersamanya selama beberapa dekade, dan dia memiliki 
pemahaman yang diam-diam, dan dia dapat memahaminya 
dengan menebak, "Apakah Anda ingin berbicara dengan 
tuan muda sendirian?" 


Hang Shen berkedip dua kali. 


Orang-orang di ruangan itu keluar, hanya menyisakan ayah 
dan putranya. Hang Shen menggenggam tangan putranya 
dengan kuat, Kou Qiu duduk di sampingnya, 
memikirkannya, dan berkata, "Jangan khawatir." 


Dia menyelipkan tempat tidur lelaki tua itu lebih erat dan 
menghangatkan botol dengan tangannya. 


"Aku tidak akan punya anak, aku juga tidak akan punya 
istri. Tapi selalu ada orang lain di dunia ini yang bisa 
membuatku lebih bahagia. Dia sudah menungguku, dan aku 
akan segera menemukannya." 


Dia menjabat tangan Pastor Hang lagi. 

"Aku akan bahagia. Kamu percaya padaku, bukan?" 
Hang' an dan ... juga. 

Hang Shen berkedip lagi. Kou Qiu menghitungnya dua kali. 


Dia telah mencoba untuk menyangkal kenyataan ini berkali- 
kali, tetapi ketika dewa kematian tiba-tiba datang, 
sepertinya tiba-tiba itu tidak penting lagi. Sungguh ikatan 
darah, menikahi seorang istri dan memiliki anak, semua ini 
tampaknya telah kehilangan makna aslinya. 


Selama kamu bahagia. 


Asalkan sehat dan aman. 


Seolah takut putranya tidak memperhatikan apa yang dia 
maksud, dia berkedip dua kali lagi, dan kemudian dua kali 
lagi ... Sampai air mata berlumpur menetes dari matanya, 
Hang Shen menutupnya dengan keras. 


Pengacara di pintu dan Hang Anyi dipanggil lagi. Pengacara 
mengambil surat wasiat dan bertanya lagi, "Apakah Anda 
punya sesuatu untuk diubah?" 


Hang Shen berkedip. 

Hanya ada satu. 

Wajah Hang Anyi tiba-tiba menjadi pucat. 
Pengacara itu berkata, "Apakah kamu yakin?" 
Hang Shen berkedip dua kali. 


Tiba-tiba ada adegan sekelompok muda dan lembut 
diletakkan di pelukannya di depan matanya, saat itu istrinya 
belum meninggal, menggendong anaknya yang baru lahir, 
wajahnya terangkat seperti bunga yang lembut. 


Berkali-kali sebelum ini, dia memilih untuk tidak mengerti. 
Tapi ini terakhir kali dalam hidup. 
Jadi, anakku 


Dia menatap Kou Qiu dan berkedip dua kali lagi dengan 
keras. 


Aku yakin. 


Jalani hidup yang ingin kamu jalani. 


Ayahmu, tidak akan pernah menjadi penghalangmu lagi. 


Bab 97 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 97: Adikku adalah yang paling imut di dunia (9) 


Setelah itu, Hang Shen mengalami koma dua kali. Rumah 
sakit mengeluarkan pemberitahuan penyakit kritis lagi, dan 
Kou Qiu dan Hang Anyi sedang menunggu di bangsal, 
melihat wajah pucat ayah Hang dari waktu ke waktu. 


Mereka tahu di dalam hati bahwa ini adalah momen ketika 
Hang Shen sekarat. 


Tidak peduli seberapa kuatnya orang, sekarang mereka 
sudah tua, masih ada kelompok kering dan kurus yang 
tersisa. Pembuluh darah yang terbuka berwarna biru, dan 
pergelangan tangan pucat, ditutupi dengan bintik-bintik 
gelap akibat penuaan. 


Hang Anyi berdiri dan menatap Ayah Hang yang pingsan 
untuk beberapa saat, dan tiba-tiba terkekeh. 


"Saudaraku," dia tidak melihat ke belakang, "Mengapa Ji Bai 
tidak ikut denganmu?" 


Kader tua Kou mengerutkan kening dan berkata, "Ini sudah 
larut malam." 


Ji Bai telah bekerja sangat keras setiap hari, dan itu cukup 
baginya untuk keluar sendirian di malam hari seperti ini. 
Mengapa repot-repot menarik Ji Bai yang sudah tertidur? 


Benarkah? Nada bicara Hang Anyi sedikit meninggi, sangat 
aneh, Bagaimana saudara itu bisa datang ke sini? 


Kou Qiu mendengar sesuatu, dan segera menatapnya. 


"Itu kamu?" 


"Apa yang dikatakan kakakmu?" Senyum Hang Anyi benar- 
benar hilang, "Aku tidak mengerti." 


Pastor Hang masih tertidur, pengurus rumah tangga serta 
pengacara di ruangan itu semuanya sudah pensiun, hanya 
menyisakan dua tuan muda. 


Puas? Ucap Hang Anyi setelah sekian lama, ada sedikit 
sarkasme dalam suaranya, Pada akhirnya, kamu menang. 
Keluarga Hang ini tetap milikmu. 


Kader veteran Kou tidak suka kata-katanya menganggap 
ketenaran dan kekayaan dengan sangat serius, dan 
mengerutkan kening, dan berkata, "Saya tidak memiliki 
pemikiran seperti itu." 


"Tidak?" 


Hang Anyi mencibir. la menatap Pastor Hang, yang sedang 
berbaring diam di tempat tidur, dan ironi dalam suaranya 
semakin intens, "Enak sekali ... Menjadi majikan tertua 
Anda, Anda tidak perlu memikirkan apa pun. Tanpa diduga, 
semua ini milikmu, jadi seperti aku, butuh dua atau tiga 
tahun, dan pada akhirnya tidak ada apa-apa. " 


Kou Oiu berkata dengan acuh tak acuh: "Bagaimana Anda 
bisa mengatakan bahwa Anda tidak memiliki apa-apa di 
rumah keluarga Hang beberapa tahun ini?" 


Mereka yang seharusnya bukan milik Anda sejak awal. 


Sebagai burung perkutut yang berdiri di sarang burung 
murai, Anda sudah terlalu lama berada di sini. 


Hang Anyi tidak berbicara. Di sisi yang tidak bisa dilihat Kou 
Oiu, tangannya diam-diam dikepal, kukunya tertanam 
dalam di daging, meninggalkan bekas putih yang menusuk 
dengan menyakitkan. 


Jenis pakaian dan makanan giok apa itu. 


Orang pada dasarnya tidak pernah puas. Sekali saya 
mendapat hari, saya selalu ingin lebih tergila-gila - 
keinginan semacam ini tidak akan pernah bisa dipenuhi, 
sehingga kecemburuan muncul. Hang Anyi bukanlah orang 
yang terlalu jahat. Seperti yang dikatakan Ji Bai, apa yang 
dia lakukan hanyalah beberapa trik yang tidak bisa 
dimainkan di atas panggung. Di mata orang Oingming yang 
sebenarnya, dia seperti badut yang tidak memenuhi syarat 
karirist. 


Tapi setiap hari dia merasa tak pernah puas, dan lambat 
laun, dia ingin menelan seluruh keluarga Hang di perutnya. 


Hanya setelah bertahun-tahun bekerja keras, dan melihat 
kesuksesan itu hampir di depan mata, tetapi pada akhirnya 
saya merindukannya. Ketika Hang Shen mencapai ranjang 
kematiannya, dia masih memikirkan anaknya sendiri, 
tekadnya berakar pada berbagai cara Hang Anyi, entah 
kapan sudah bergetar, dan itu benar-benar runtuh hari ini. 


"Yang kalah adalah banditnya," kata Hang Anyi sambil 
menatap layar dengan samar, "Tidak ada yang perlu 
dikatakan." 


Kader tua Kou mengerutkan kening lagi, dan akhirnya tidak 
bisa menahan diri untuk tidak berbicara: "Apakah Anda 
anggota partai?" 


Hang An Yi terkejut. 


"apa?" 
"Anggota grup?" 
"...* Hang Anyi sedikit bingung, "Ya ..." 


Bagaimana bisa anggota tim hanya mengejar kehidupan 
yang dangkal? Kou Qiu menahan untuk waktu yang lama. 
Dia tidak ingin mengajarinya di lingkungan Hangfu, tapi 
sekarang dia tidak tahan lagi. Dia mendidik , "Teori Hirarki 
kebutuhan dari Maslow mengatakan bahwa kebutuhan fisik 
ini adalah tingkat terendah. Apa yang ingin kita kejar 
haruslah pengejaran di puncak piramida, kebutuhan 
spiritual! Mengapa Anda tidak menemukan rumah untuk diri 
Anda sendiri secara spiritual? " 


Dengan ucapan ini, apa yang dikatakan Hang Anyi tertegun, 
dan mata yang menatapnya juga penuh kebingungan. 


Kader veteran Kou terus menghadiri kelas: "Negara kita 
akhir-akhir ini mengatakan bahwa kebahagiaan adalah hasil 
dari perjuangan. Jika Anda ingin terbang langsung ke langit 
tanpa bergantung pada perjuangan, di manakah hal yang 
begitu baik?" 


Hang Anyi akhirnya mengerti paragraf ini, dan tidak bisa 
tidak berkata: "Tapi bukan? Kedengarannya bagus, 
mungkinkah Anda berencana untuk menyumbangkan 
uang?" 


"Ya," kader tua Kou berkata terus terang, "Aku akan 
menyumbangkan sebagian besar dari ini untuk amal." 


Hanya sebagian kecil yang tersisa untuk mempertahankan 
operasi normal Perusahaan Hangjia, sehingga upaya dari 
banyak generasi Hangjia tidak akan sia-sia. Yang lainnya 


bisa disumbangkan. Jika tidak, mengapa Anda tetap 
tinggal? 


Apakah Anda menjalankan keinginannya sebagai penerus 
sosialis? 


"a" Hang Anyi benar-benar bodoh, dan memandangnya 
dengan tidak percaya, seolah-olah sedang melihat seekor 
babun melarikan diri dari kebun binatang dengan 
membongkar sangkar besi. 


"Lalu apa yang akan kamu lakukan?" 


Kou Oiu mengeluarkan sebuah catatan kecil dari sakunya, 
itu adalah senjata yang sangat diperlukan saat dia 
mempersiapkan wawancara. Berisi dengan konteks 
menjawab berbagai pertanyaan wawancara. Dia 
menyebarkan pesan itu dan berkata dengan serius: "Saya 
akan mengikuti ujian pegawai negeri, sehingga saya dapat 
lebih menyadari nilai kehidupan, dan berkontribusi pada 
pembangunan sosialis modern yang sejahtera, kuat, 
demokratis, beradab, harmonis, dan indah. negara. " 


Hang An mengingat hal yang luar biasa, dan matanya tiba- 
tiba menjadi bulat. 


"Apakah kamu serius?" 


Generasi kedua yang kaya, ingin menjadi penerus 
sosialisme? 


"Kamerad ini," Kou Qiu sedikit marah, "bagaimana Anda bisa 
meragukan apakah saya serius dalam membangun 
sosialisme?" 


Nampaknya kesadaran politiknya cukup tinggi. 


Di bawah lampu merah seperti itu, Hang Anyi tidak 
mengatakan apa-apa. Dia berdiri di sana dengan hampa 
untuk beberapa saat, sebelum akhirnya mengeluarkan dua 
kata dari mulutnya, "Kamu banteng." 


Apa yang dia upayakan dengan susah payah, ternyata 
menjadi milik orang lain dan ingin berdonasi secara gratis. 
Suasana hati Hang Anyi sangat rumit untuk sementara 
waktu, saya bertanya-tanya apakah saya ingin menjadi 
orang miskin yang bisa ditolong dengan amal, atau hanya 
menjadi amal. 


Di pagi hari, Ji Bai juga dilarikan ke rumah sakit. 


Dia tidak banyak bicara, dia hanya mengulurkan tangannya 
dan membawa pemuda itu langsung ke pelukannya. Pipi 
Kou Oiu ditekan ke kancing bajunya, dan pola yang terukir 
di atasnya membuatnya sakit hati, tapi dia tidak 
membiarkan pria itu melepaskannya. 


"An An," dia mendengar suara Ji Bai yang penuh 
penyesalan, dan pada saat yang sama, tangan besar itu 
berulang kali ditepuk di belakang punggungnya, "Tidak apa- 
apa, tidak apa-apa ..." 


"Kakak ada di sini." 


Pastor Hang akhirnya pergi pada pukul sembilan pagi. Dia 
bahkan tidak membuka matanya lagi, melihat orang yang 
berdiri di depan tempat tidurnya, dan langsung tidur. Kou 
Oiu meminta orang-orang untuk mengkremasi jenazah. 
Dengan Ji Bai, lebih mudah untuk menangani masalah ini. 
Tak lama kemudian, altar abu ini dikuburkan dengan benar. 
Pada hari penguburan, teman-teman dan rekan bisnisnya 
semuanya Semuanya terlihat khusyuk ketika mereka datang 
untuk berduka atas pemakaman. 


Namun, Ke Hang Anyi dengan jelas melihat bahwa hanya 
sedikit dari orang-orang ini yang benar-benar berduka atas 
Hang Shen. Mereka hanya memperhatikan bisnis mereka 
sendiri, dan ingin memanfaatkan waktu ketika Hang Shen 
meninggal dunia untuk mendapatkan beberapa pesanan 
besar darinya. 


"Tuan Zhang, lama tidak bertemu! Saya mendengar bahwa 
Anda membuat bahan bangunan baru-baru ini ..." 


"Saya dengar pasar saham kembali berfluktuasi akhir-akhir 
ini? Apakah ada tren baru?" 


Beberapa bos bertukar salam satu sama lain, dan tersenyum 
saat bertemu, seolah ini bukan pemakaman pasangan, 
melainkan acara sosial biasa. 


Baru setelah para reporter yang telah diberi tahu masuk 
untuk mengambil gambar, ekspresi mereka memudar dan 
penuh kesedihan. Baru kemudian Hang Anyi mengetahui 
bahwa pengusaha terlahir sebagai aktor, meskipun mereka 
palsu, mereka dapat bertindak jujur dan tulus, seolah-olah 
semua tindakan mereka tidak memiliki keegoisan. 


Sebenarnya cukup membosankan untuk memikirkannya. 


Ketika dia berpikir seperti ini untuk pertama kalinya, dia 
terkejut. Hang Anyi tidak pernah berpikir bahwa dirinya 
adalah orang yang transparan, dia adalah orang awam, dia 
menyukai uang, status dan superioritas. Dia tidak memiliki 
tingkat kesadaran Hang Anhe, jika uang itu benar-benar ada 
di tangannya, dia pasti tidak akan bisa mendonasikannya 
untuk melayani masyarakat. 


Tapi melihat Hangzhou-Shenzhen, apakah itu uang atau 
status, sepertinya sudah tidak penting lagi. Lagipula, orang 
datang telanjang saat datang, dan saat meninggal, mereka 


mati telanjang. Dalam hal penguburan, tidak banyak orang 
yang bahkan mau menangis untuknya. Bahkan Hang Anyi 
pun tidak bisa memeras air mata sedihnya sendiri. , jadi dia 
hanya bisa mengikutinya. Usap kepalanya dengan sapu 
tangan dari waktu ke waktu. 


Di akhir pemakaman, semua orang bubar seperti burung. 
Kematian Hang Shen tidak membuat mereka merasa sedih, 
orang-orang yang hadir terjun ke dalam hidup mereka lagi, 
seolah-olah terjun ke pusaran air yang tidak pernah 
berakhir. 


Hang Anyi telah mengikuti tujuan seperti itu selama dua 
puluh tahun, tetapi sekarang dia agak bingung. Xu karena 
orang yang berdiri di depannya sudah mati, dan 
kematiannya tidak sekuat yang dia bayangkan: Xu tiba-tiba 
terbuka selama bertahun-tahun, seperti baskom air dingin 
Menuangkan kepalanya ke bawah, kenyataan membuatnya 
merasa dingin, tapi dia benar-benar terjaga. 


Dia berjalan keluar dari situs pemakaman dengan diam- 
diam, tetapi melihat sebuah mobil sport perak diparkir di 
pintu. Seseorang turun dari mobil, kaki celananya gemerisik 
oleh angin musim semi. Sambil memegang termos di 
tangannya, dia melangkah ke depan, tanpa memberi Hang 
Anyi separuh lampu, dia mengulurkan tangannya lurus ke 
atas. 


Hang Anyi tanpa sadar ingin mengambilnya, dan ketika 
tabung hampa udara tergelincir di ujung jarinya, dia tiba- 
tiba menyadari sesuatu dan melihat ke belakang. 

Berdiri di belakangnya adalah Hang Anhe. Kakak titulernya. 


"apa ini?" 


Suara anak muda itu agak bodoh, pasti karena hari-hari 
sibuk dan menyapa tamu, jadi dia berbicara dengan suara 
sengau yang agak serak. Hang Anyi menatapnya dengan 
tatapan kosong, tapi melihat Ji Bai mengangkat alisnya 
dengan sabar, lalu membuka tutup cangkir termos, 
mengeluarkan sedotan dari tas, memasukkannya ke dalam, 
dan memberi makan leluhur kecil di depannya untuk 
diminum. 


"Air kacang hijau Bingtang," katanya, "sudah lama direbus, 
An'an, dengarkan suaramu-bagaimana rasanya." 


Pemuda itu berkata dengan bodoh, "Hal-hal kecil." 
Bagaimana mungkin ini hal yang sepele? Suara pria itu 
sangat lembut, tetapi dia tidak bisa menolak sama sekali, 


Ada juga tablet hisap, baiklah, buka mulutmu setelah 
meminumnya nanti dan tahan dengan baik. 


Angin ribut semakin kencang, pelipis Hang Anyi berkedut 
kencang. Dia tidak mendengarkan lagi, dan berjalan lurus 
ke luar pintu, mengulurkan tangan dan menabrak mobil 
sewaan dengan linglung. 


Ke mana harus pergi? Tanya master pengemudi itu. 
Hang An Yi tertegun untuk waktu yang lama. 


"Pergi ..." Dia membuka bibirnya, akhirnya melontarkan 
nama tempat yang sudah dua atau tiga tahun tidak dia 
ucapkan, "Pergilah ke sana." 


Dia tiba-tiba ingin pulang. 


Mengapa Anda ingin kembali? 


Tidak ada jumlah uang yang dapat ditukar dengan 
seseorang yang benar-benar dapat menangis di pemakaman 
Anda. Ini adalah pelajaran yang baru saja dipelajari oleh 
Hang Anyi, dan juga merupakan pelajaran yang paling 
berkesan dalam dua dekade terakhir. 


Ketika dia melangkah ke pintu, orang tua kandungnya 
sedang duduk di meja, bersiap untuk makan. Apa yang dia 
makan hanyalah tauge goreng dan nasi putih biasa, tapi di 
lemari jelas ada merek teh favoritnya, dan dia juga 
membuat nasi ketan favoritnya. Hang Anyi berdiri lama di 
depan pintu, sampai orang tuanya menyadari gerakannya 
dan berdiri karena terkejut. 


"Nah," dia sepertinya memikirkan sesuatu, menggosokkan 
tangannya di sudut bajunya, dan mengganti mulutnya lagi, 
"An Yi, kamu kembali?" 


Mata Hang Wei tiba-tiba menjadi masam. 
Dia berbisik: "Ya." 
-Aku kembali. 


Meskipun dia mengambil alih Perusahaan Hangjia, Kou Oiu 
tidak berniat untuk mengelolanya sendiri. Dia tahu bahwa 
dia tidak memiliki kemampuan sama sekali di bidang ini, 
jadi dia meyakinkan Ji Bai untuk memberikan semua 
kekuatannya kepada Ji Bai dan membiarkan dia membuat 
pengaturan, dan dia menjadi tukang. Saudara Ji pada 
awalnya khawatir apakah ini akan membuat Kou Qiu tidak 
bahagia, tetapi dia dapat melihat bahwa pemuda itu dengan 
jelas percaya pada dirinya sendiri tanpa alasan, dan hatinya 
manis seolah-olah dia telah makan madu. 


Belum lagi manajemen perusahaan, Ji Bai bahkan akhirnya 
mengerti kenapa Zhou You Wang Fenghuo bermain-main 


dengan para pangeran. Supaya bisa tersenyum, dia juga 
rela bekerja keras bolak-balik, meski langsung menyerahkan 
nyawanya. 


Dia memiliki potensi untuk menjadi raja yang lemah, tetapi 
sangat disayangkan bahwa Kou Qiu penuh dengan 
kebenaran, dan jelas dia bukan iblis. 


Baru-baru ini Xiaobai semakin jarang muncul, dan seringkali 
muncul begitu saja dengan tergesa-gesa. Sebelum Kou Qiu 
menyentuh ekor bulunya beberapa kali, anak serigala itu 
menghantam mundur beberapa langkah seperti sengatan 
listrik, dan jatuh ke dalam bunga. 


"cupu?" 


Kou Qiu buru-buru bergegas ke ambang jendela untuk 
melihatnya, "Apakah tidak apa-apa?" 


Anak serigala itu mengerang, mata hijaunya melintas ke 
arahnya dengan cepat, dan dia dengan cepat melompat 
keluar, menghilang dalam sekejap mata. 


Kou Qiu: "..." 


Dia melihat sosok anak serigala yang melompat menjauh, 
merasa sangat rumit untuk beberapa saat, (Oh, anak itu 
sudah dewasa. 


Tidak lagi berpegang pada ayah. 


(Apakah tidak lengket? J Sistem boy mendengus dingin, 
masih sedikit gurih, (Apakah kamu benar-benar ingin 
bersamanya setiap hari? Bukankah itu akan mengubah 
bentukmu? Apa gunanya? Pergi ke sirkus untuk melakukan 
perubahan besar dalam hidup? 


Kou Qiu terdiam sesaat, dan berkata dengan jujur: (Oh, tapi 
kamu bahkan tidak tahu ini. 


Ini bisa dianggap menusuk paru-paru sistem. 


ISiapa bilang aku tidak akan lagi? la berteriak dengan 
arogan, A, aku hanya belum menyimpan cukup poin-saat 
aku menyimpan hingga 1,11 juta poin, aku bisa pergi ke 
sistem utama untuk membeli tubuh yang cocok denganku! 
Saya dapat menghemat lebih banyak uang untuk menikahi 
seorang istri! 


Kader tua Kou bertanya: (Berapa banyak yang kamu miliki 
sekarang? 


Anehnya, sistem itu sunyi. Setelah beberapa lama, saya 
mengatakan yang sebenarnya dengan suara lembut seperti 
nyamuk, (Seratus ribu ...| 


Kader tua Kou: [...] 
Berani mencintai hanya sebagian kecil. 


Masih terlalu dini untuk membayangkan ini. Jika Anda 
melanjutkan dengan kecepatan ini, saya khawatir menantu 
perempuan harus menunggu hingga abad berikutnya untuk 
memasuki pintu, bukan? 


Kehidupan di rumah Ji Bai sangat nyaman, hanya ada satu 
hal yang membuat Kou Qiu bingung. 


Pakaiannya, terutama pakaian dalam, sering hilang tanpa 
alasan. Dalam beberapa bulan terakhir, Ji Bai tidak 
mengeluh sekali pun, dan membelikannya kotak demi kotak 
pakaian dalam baru, mengubah pola dan warna, dan 
menambahkan warna merah lagi untuk memanggil naga. 


Namun meski dengan jumlah yang begitu banyak, Kou Qiu 
masih sering membuang-buang pakaian. 


Itu seperti pencuri yang tidak terlihat di dalam ruangan. 


Aneh. Setelah mandi hari itu, kader tua Kou, yang 
terbungkus handuk mandi, terbalik di lemari, dan akhirnya 
menundukkan kepalanya lagi dengan linglung, Di mana 
celana dalamku? 


Mengapa hilang lagi? 


Dia memikirkannya dengan serius, dan ingat bahwa dia 
telah melipatnya dengan jelas dan menaruhnya di lemari. 
Mengapa saya tidak dapat menemukannya sekarang? 


Mungkinkah baginya pakaian dalam benar-benar barang 
habis pakai? 


Anak itu tiba-tiba mengejek dengan keras. 


Kou Qiu sangat aneh dan berkata: (Apa yang kamu 
tertawakan? 


Cub dengan lemah berkata: (Bagimu, ini selalu menjadi 
barang yang bisa dikonsumsi. 


Yang robek, kotor, dicuri, dibuang ... Di beberapa dunia ini, 
anak-anak sistem bahkan digunakan untuk melihat mereka. 
Sekarang bahkan jika Kou Qiu mengatakan bahwa semua 
celana dalamnya telah hilang, itu tidak akan terlalu 
mengejutkan. 


Apa yang aneh? 


Saya telah melihat perubahan sistem di dunia dan 
mengeluarkan asap. Saya berpikir saat itu, juga telah 


melihat sistem pakaian dalam matahari yang kecil, belum 
lagi matahari yang besar, bahkan hujan matahari, dan hujan 
lebat tidak luput dari perhatian. 


Bisa dibilang pengalaman mahasiswanya cukup kaya. 


Kou Oiu bingung, jadi dia mengambil yang baru dan buru- 
buru berganti tidur. Ketika dia terbangun di otaknya, itu 
sudah pagi, dan gumpalan cahaya memeriksa otaknya 
melalui celah di tirai, dan diblokir oleh Kou Qiu dengan tirai. 


Kou Qiu memulai hari ini sangat awal, terutama untuk 
menurunkan berat badan. 


Lucu sekali mengatakan, makanan di rumah Ji Bai akhir- 
akhir ini mengikuti seleranya, semua hidangan favorit Kou 
Oiu. Setelah makan terlalu banyak, dia secara alami 
menambah berat badannya.Ketika Kou Qiu menyadari 
bahwa dia telah menambah sedikit berat badan, dia segera 
memutuskan untuk meningkatkan latihannya. 


Dia berjingkat menyeberangi koridor, berganti dengan 
pakaian olahraga ringan dan bersiap untuk joging pagi Saat 
melewati kamar Ji Bai, dia samar-samar merasa mendengar 
sedikit gerakan. 


"Saudara?" 


Gerakan di dalam ruangan menghilang lagi, setelah sekian 
lama, beberapa suara datang, seolah-olah seseorang sedang 
menggaruk-garuk lantai dengan kukunya. 


"Saudara?" 


Kou Oiu berteriak lagi, tapi masih belum ada gerakan di 
dalam. Pada saat ini, Kou Oiu sedikit cemas, dan buru-buru 


memerintahkan pengasuhnya untuk membawa kunci 
cadangan dan membuka pintu. 


Orang-orang di ruangan itu berbaring di karpet telanjang 
dengan tumpukan pakaian di bawah mereka karena suatu 
alasan. Kou Oiu dikejutkan oleh adegan yang tiba-tiba ini, 
dia ingin mengatakan sesuatu, tetapi ketika dia melihat 
lebih dekat, dia menemukan bahwa pakaian di bawah 
kepalanya tampak tidak asing. 


Dia ragu-ragu, perlahan mengulurkan tangan, dan 
mengaitkan salah satunya. 


Ini adalah celana dalam dengan kepala bulat dan beruang 
otak bulat, dengan pipi bundar. 


Kou Qiu ragu-ragu, mengambilnya, dan melihat lebih dekat. 
Benar-benar familiar. 
Ini lebih dari familiar ... 


Dia membuka sudut celananya, dan melihat anak babi 
dengan seri yang sama tercetak di atasnya, terbuat dari 
kain yang persis sama, dengan pola dan corak yang sama. 
Hanya melihat ikat pinggangnya, itu jelas ukurannya, dan 
sepertinya Ji Bai tidak bisa memakainya. 


Dia bingung dan bingung tidak seperti sebelumnya, dan 
berdiri di sana dengan hampa, melihat pakaian yang dia 
tarik dari tubuh Ji Bai. Pada saat yang sama, pria itu 
perlahan terbangun, dia duduk tegak, dan kemudian dia 
melihat ekspresi yang tak terlukiskan dari pemuda yang 
berdiri di dekatnya. 


Kali ini, tidur Brother Ji benar-benar terbangun. 


"An'an," dia menggigil tiba-tiba, dan duduk tegak, "Kenapa 
kamu di sini?" 


Kader tua Kou terdiam dan melambaikan pakaiannya. 
"Saudara?" 
Beri penjelasan? 


Ji Bai tidak bisa mengatakan apa-apa, dan mengerutkan 
kening sejenak. Dia terbatuk kering dan berkata, "Ini ... ini 


Sialan, serigala. 


Kakak Ji sangat panik, seperti orang bodoh yang tertangkap 
basah. 


Tapi pada tatapan jelas pemuda itu, hatinya tiba-tiba 
tergerak. 


Sudah, saya tidak ingin menunggu lebih lama lagi. 
"An'an." 


Hati Kou Qiu tiba-tiba bergetar, dan dia tiba-tiba merasakan 
induksi yang kuat. 


Sumber induksi adalah Ji Bai. 
Apakah Ji Bai? 


Dia senang dan khawatir, dan dia hanya menatap pria di 
depannya. Ji Bai berseru dengan suara rendah, 


mencondongkan tubuhnya lebih dekat, dan napasnya yang 
kacau menyembur panas di sisi leher pemuda itu, terbakar 


api. 
Suara itu diulang lagi, "An An ..." 


Aroma nafas menyebar di udara, Ji Bai menatapnya tanpa 
berkedip, dan tiba-tiba mendekatkan tubuhnya, garis-garis 
ototnya sedikit menegang. Dia perlahan-lahan mendorong 
bibirnya dan mencetaknya di dahi pemuda itu, penuh 
dengan ciuman penuh kasih sayang dan penuh kasih 
sayang. 


Suara air sangat keras. 


Kou Qiu menutup matanya dan membiarkan ciuman itu 
jatuh dengan tenang. 


Apakah kamu suka ini? Tanya Saudara Ji dengan suara 
rendah setelah bibirnya keluar sedikit, dan dia membelai 
dagunya dengan ibu jarinya, Apakah kamu suka saudara 
laki-lakimu menciummu seperti ini? 


Nada suaranya sepertinya membujuk anak yang tidak 
bersalah, hati hati Kou Qiu bergetar, dan setelah waktu yang 
lama, dia perlahan mengangguk. 


"Suka." 

"Bagaimana dengan ini?" 

Ciuman yang lebih lembut jatuh di matanya. 
Kou Oiu berkata: "Saya menyukainya." 
"bagaimana dengan ini?" 


Ujung lidah membungkus, menahan ujung kecil hidung. 


Gerakan pria itu tiba-tiba berhenti. Dia memandang pemuda 
yang telah bersandar padanya dengan postur penuh 
percaya di depannya, tiba-tiba tertawa, dan kemudian 
mematuhi instruksinya, dan perlahan-lahan menyatukan 
bibirnya. Keduanya memiliki air di bibir mereka, basah, 
dengan pancaran air ketika mereka berpisah, dan mereka 
menukar bau sampanye. 


"Kakakku juga menyukainya." 
Ji Bai berbisik. 


Dunia tiba-tiba menjadi kacau, dan gelombang cahaya 
terpantul di mata dan hati, dan itu semua adalah air yang 
beriak. Masih ada sedikit kehangatan di sore musim semi, 
jadi Ji Bai mengeluarkan es loli dari lemari es untuk Kou Qiu 
dan membiarkannya memakannya. 


Es loli ini sudah di produksi beberapa lama, mungkin sudah 
lama terpapar sinar matahari, panas dan panas, bahkan di 
air dingin tidak dapat menurunkan suhunya. Kou Qiu 
bahkan tidak bisa memegangnya dengan satu tangan, jadi 
dia harus memaksa kedua tangannya membentuk lingkaran, 
menelannya sedikit demi sedikit. Matahari 
memanggangnya, dan dia harus menjulurkan lidahnya lagi 
dan lagi untuk menghapus noda air yang menetes. 


Shenjiu: ....MI si maling daleman ?-? 


Bab 98 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 98: Adikku adalah yang paling imut di dunia (10) 


Ketika badai akhirnya reda, angin dan hujan di laut berhenti 
tiba-tiba, dan perahu kembali bergoyang ke pelabuhan. Kou 
Oiu menyusut di selimut, dan dipeluk oleh pria di 
sampingnya, dan mencium bulu matanya yang gelap dan 
panjang berulang kali dengan kasih sayang. Bulu mata 
panjang ini tidak diangkat, tapi digantung lurus ke bawah, 
padat seperti kipas yang bisa mengipasi, Ji Bai mencetak 
bibirnya beberapa kali di atasnya, lalu memeluk bayi besar 
itu lebih dalam lagi di pelukannya. Kencangkan, bantu dia 
mengikuti Mao . 


Kou Qiu berbaring dengan damai di pelukannya dan 
menghela nafas lega. 


Halo. 
Sangat nyaman. 
Anak sistem terkejut, (Ayah, kamu telah berubah. 


Sebelumnya kau bukan lagi kader tua yang murni, 
bagaimana dengan jiwamu seputih salju? 


Apakah mereka semua terpesona oleh matahari besar yang 
terbit setiap hari? 


Selain itu, [Mengapa waktu sangat singkat hari ini? 
Anak dari sistem terasa sangat tidak bisa dimengerti, tetapi 


ini tidak seperti ayah yang dia kenal. Ayah yang 
diketahuinya selalu menggunakan kekuatan pinggangnya 


untuk membuat orang menangis, Bagaimana ini bisa 
berakhir secepat ini? 


Kamu pasti tahu bahwa ayahku selalu bekerja sepanjang 
malam, dan turun hujan hingga tengah malam, terkadang 
sesekali hingga subuh keesokan harinya. 


Tapi kali ini, bahkan belum sempat berbicara dengan Mosaic 
tentang bintang, bulan, dan cita-cita hidup dan puisi. 


Dengan cemas dikatakan: (Apakah ginjal ditarik berlebihan? 
Kou Qiu: [...] 
Sialan cerukan ginjal. 


[Walaupun ini tidak bisa dikatakan sebagai penyakit, namun 
masih berkaitan erat dengan kebahagiaanmu di masa 
depan,] Sistem mengajarkannya dengan serius, [Jangan 
hindari dokter, dan kamu harus mulai mengisi kembali 
tubuhmu sejak dini. 


Kader tua Kou: [...] 


Apa sebenarnya yang ada di benak pemuda ini? Bisakah 
lebih baik? 


[Tidak ada,] Dia mengatakan kepada sistem dengan terus 
terang, [Ini bukan seperti yang Anda pikirkan. 


Sistemnya luar biasa, dan suaranya tiba-tiba menjadi lebih 
keras, [Tidak ada? 


Kader tua Kou diam-diam menarik selimutnya sedikit, 
menutupi sebagian besar wajahnya. 


Dia masih merasa sangat aneh membahas topik ini dengan 
sistem seperti ini, dan juga sangat memalukan. 


(Lalu apa yang sudah lama kamu lakukan? Sistemnya 
sangat tidak bisa dipahami, Akhirnya, jantungnya 
terhubung, bukankah seharusnya kayu kering memenuhi 
api yang mengamuk? 


Kader tua Kou berkata dengan tenang: (Kurasa juga begitu. 


Hanya saja Ji Bai merasa kasihan padanya, dan menolak 
untuk membiarkannya sedikit menderita. Meskipun dia 
telah membeli semuanya sebelumnya, Brother Ji sangat 
merasa bahwa dia belum mempelajari keterampilan ini, 
karena takut dia akan melukai benjolan bayi secara tidak 
sengaja, jadi dia tiba-tiba menahan dan hanya membuat 
Kou Qiu bahagia. Jadi, saya pergi ke mandi air dingin sendiri. 
Kou Qiu awalnya ingin membantunya, tetapi ditolak oleh 
pria itu. Ji Bai menganggapnya begitu serius, bagaimana dia 
bisa tega membiarkan dia membantu dirinya sendiri. 


Pada akhirnya, air dingin digunakan untuk memadamkan 
nyala api, dan itu adalah malam yang aman. 


Tapi meski hanya ini, Kakak Ji sudah puas. Dia memeluk 
orang itu di pelukannya dan berciuman dan berciuman 
berulang kali, seolah-olah dia tidak bisa melihat cukup atau 
tidak cukup, sampai pemuda itu tidak tahan dengan 
pelecehannya dan membuka matanya dan menatapnya 
dengan menuduh, dan kemudian dia menggigit ujung mulut 
dan hidungnya lagi. 


"An'an," bisik Ji Bai sambil memegang tangannya, "Apakah 
ini terasa aneh?" 


Kou Qiu bersandar padanya lagi dan berkata, "Tidak." 


Benar-benar tidak akan. Saya sudah menjadi suami dan istri 
yang tua selama bertahun-tahun, dan akan ada perasaan 
ketidaktaatan. 


"Itu bagus," Ji Bai tampak menarik napas lega, dan cahaya 
di matanya yang gelap menjadi semakin jelas. Dia memeluk 
bayi itu lebih erat, dan suaranya dengan lembut seperti 
meleleh menjadi genangan air, "Kedua saudara laki-laki." 


-Sangat senang. 


Saya senang untuk mulai mengibarkan bendera di tempat 
tidur di pagi hari. 


Pemuda itu memandangnya dengan tenang, namun Ji Bai 
terlihat tenang, bahkan membenamkan wajahnya di 
lehernya lagi, dan menghela napas dalam-dalam dari tubuh 
pemuda itu. 


"An'an A 


Apa yang mulai berubah pikiran tentang saudara tetangga 
ini? Ji Bai sendiri tidak tahu. 


Tapi tidak diragukan lagi, sampai saat ini ketika Hang Anhe 
hidup di jalanan karena Yin Han, Ji Bai hanya 
memperlakukannya sebagai saudara yang murni. Memang 
benar dia tidak dekat, tetapi tidak ada keinginan untuk 
menjadi cukup dekat untuk ingin menyatu dengannya, lebih 
dari ini hanya perasaan ingin merawatnya. 


Tapi setelah kembali bersama siang dan malam, ada sesuatu 
yang diam-diam berubah. Perlahan, bahkan ada khayalan di 
hatinya, ingin memuji semua keindahan dunia kepadanya. 


Dia awalnya takut, takut An An tidak akan menerimanya, 
dan takut pemuda itu hanya akan memperlakukannya 
sebagai kakak yang merawatnya. 


Dan jika An An benar-benar berpikir demikian, apa yang 
akan terjadi? 


Ji Bai bertanya pada dirinya sendiri, dan langsung sampai 
pada kesimpulan yang membuat kulit kepalanya mati rasa. 
Bahkan jika An An benar-benar tidak bisa menerimanya, dia 
pasti tidak bisa membiarkan orang ini pergi. Dia mungkin 
membuat sangkar dari emas murni dan mengunci orang ini 
sehingga tidak ada yang bisa melihat apapun. 


Dengan cara ini, mata, nafas, sentuhan, dan kegembiraan 
orang ini adalah miliknya sendiri. 


Keinginan kuat untuk eksklusivitas membuat Ji Bai sendiri 
diam-diam khawatir. la bahkan sempat mendatangi psikiater 
secara privat dan mengecek kondisi mentalnya, namun 
ternyata hanya saat menghadapi hal-hal yang berkaitan 
dengan masa muda, mentalitasnya akan melesat ke arah 
yang ekstrim, persis seperti pemulihan. Karena naluri 
serigala, ia hanya ingin melakukannya. menggigit 
tenggorokan mangsanya, mengunyahnya dengan tulang 
dan daging, dan menelannya utuh. 


Untungnya, An An menerimanya. Sejak saat itu, tidak lagi 
hanya Hang An He, tapi An An, An An yang menjadi 
miliknya sendiri. 


Kakak Ji mengerutkan bibirnya sambil menyentuh rambut 
lembut di bawah jari-jarinya. 


"An'an," dia membujuk lembut, "Saudaraku, bisakah aku 
membantumu mendapatkan pakaianmu?" 


Pria muda dengan selimut perca perlahan mengulurkan 
kedua lengan putihnya, dan kemudian menggunakan 
kekuatan untuk duduk dari tempat tidur. Dia 
menggelengkan kepalanya, dan mengibaskan beberapa 
helai rambut patah ke samping, masih dengan sedikit rasa 
kantuk yang belum sepenuhnya mereda, dan dengan malas, 
"Aku akan pergi sendiri." 


Saudara Ji buru-buru mengulurkan tangannya untuk 
membantunya, "Hati-hati." 


Dia berhenti, lalu berkata, "Mengapa kamu tidak 
membiarkan kakakmu mengambilnya untukmu? Bagaimana 
jika kamu jatuh?" 


Sistem akhirnya tidak tahan lagi, dan berteriak dengan 
keras: (Dia-tidak-hamil-hamil! ! ! 


Mereka yang tidak bisa hamil, tidak bisa melahirkan anak! 
Bisakah kita tidak memperlakukannya seperti wanita hamil! 


Kou Oiu juga tercengang, dan nyaris lepas dari tangan pria 
itu, "Gege, aku punya kaki." 


Ketika dia berdiri di atas karpet, Ji Bai menatapnya dengan 
mata tanpa berkedip, menatap Kou Oiu yang seluruh kulit di 
belakangnya terbakar. Dia nyaris tidak melengkungkan 
tubuhnya, membalik-balik lemari, dan ingin memakai 
kemeja Ji Bai untuk sementara, tetapi dengan tarikan seperti 
itu, dia mengeluarkan kotak kardus dari dalam. 


Kotak karton itu terbalik dengan suara gemerincing, dan 
pakaian di dalamnya berserakan di lantai. Kou Qiu tertegun 
dan membungkuk untuk mengambilnya tanpa sadar, tetapi 
mendengar suara pria di belakangnya tiba-tiba menjadi 
bisu, dan dia sedikit cemas, "Jangan diangkat!" 


Kader tua Kou terkejut, "Hah?" 


Dengan pakaian yang terguncang di tangannya, dia berdiri 
dan menatap pria itu dengan heran. Ji Bai terbatuk, 
mencoba untuk tenang, "Tidak apa-apa, An'an, taruh di sana 
dulu, aku akan bersihkan." 


Kou Qiu menatapnya, lalu ragu-ragu untuk melihat pakaian 
di tangannya. Pada tampilan ini, dia tidak bisa membantu 
tetapi menyipitkan matanya. 


"Saudara?" 
Bukankah ini mantel favoritnya sebelumnya? 
Saudara Ji melihat ke langit-langit. 


Kou Qiu hanya berjongkok dan menyortir satu per satu. 
Selain mantel, ada juga sweater dan jeans yang dia tidak 
tahu kapan dia hilang, dan semua jenis pakaian tersebar di 
seluruh lantai, hampir seperti lemari pakaian Kou Oiu sendiri 
telah dipindahkan. 


Sistemnya juga tercengang, (Oke, gelombang ini sangat 
ganas. 


Perilaku ini seperti hamster memasukkan makanan ke 
pipinya. 


Kou Oiuyou dengan tenang berkata: "Saudaraku, kupikir 
hanya satu-satunya yang kemarin." 


Mulai sekarang, pakaian yang dia hilangkan untuk pertama 
kalinya ditempatkan dengan jelas di sini. Kader tua Kou 
menyipitkan matanya dan merasa bahwa dia telah membuat 
kesalahan dalam perkiraannya.Apa ini tentang kakak laki- 
lakinya yang hanya ingin merawatnya, itu jelas serigala 
yang sudah lama mulai memiliki niat buruk! 


Ji Bai tidak bisa berdebat dengan seratus mulut. Dia ingin 
mengatakan bahwa ini semua diambil oleh anak serigala, 
tapi bayangkan serigala itu mewakili hatinya yang terdalam, 
dan dia menelan kata-kata yang meluap ke bibirnya. 


la hanya mencemaskan satu hal, apakah An An akan 
menganggap kelakuannya terlalu bodoh? 


Namun, sirkuit otak kader veteran Kou benar-benar tidak 
sejalan dengannya. 


"Jika kamu mau, tanyakan saja padaku apakah aku bisa 
mendapatkannya," dia tidak bisa mengerti, "ada apa?" 


Saudara Ji menelan, "Benarkah?" 
Kou Oiu berkata: "Sungguh." 
Tidak ada perbedaan antara milikku dan milikmu. 


Kakak Ji segera menghubungi, "Kakak itu menginginkan 
yang kamu pakai sekarang." 


Ini mengacu pada celana dalam dengan bintang merah 
tercetak di kepala Kou Oiu. Ji Bai telah melihatnya sejak 
lama sejak dia mencari sesuatu, dan dia bahkan ingat setiap 
lipatannya. 


Kou Qiu belum bereaksi, dan tanpa sadar berkata: "Tapi aku 
masih memakainya. Menungguku berubah--" 


"Kamu tidak perlu mengubahnya," kata Ji Bai dengan suara 
rendah lagi, "Kakak bantu kamu." 


Dia mengulurkan tangan dan menarik Kou Qiu kembali 
tanpa penolakan. Keduanya jatuh ke tempat tidur yang 
empuk dan lembut seperti awan. 


Sistem: |... oh. 


la juga berkata kepada menantu perempuan kecilnya, 
(Bertemu lagi. 


Mosaic diam-diam mengeluarkan buku kecil berisi kata-kata 
cinta, pertama membaliknya, dan kemudian saya memiliki 
sedikit spektrum di hati saya, dan dalam hati berkata: (Tapi 
saya baru saja melihat Anda sekarang. 


Sistem anehnya berkata: (Kapan? Dimana? 
Mosaic sangat serius. 

[Setiap saat,| katanya, [dalam hati saya. 
Sistem: ... Hei! 


Telah ditemukan bahwa Mosaic benar-benar semakin 
mungkin untuk mengatakan kisah cinta semacam ini yang 
membuat database-nya runtuh. 


Sungguh, memikirkannya membuat sistem senang. 


Seluruh kelompok telah memperhatikan bahwa bos 
tampaknya sedang dalam suasana hati yang baik hari ini. 
Dia tidak datang ke perusahaan sampai sore, ketika dia 
memarkir mobil di tempat parkir, dia bahkan memiliki film 
yang bersih dan indah, yang mengejutkan lelaki tua di 
tempat parkir itu. Saya ingin melangkah maju dan menegur 
aktivitas berbahaya semacam ini. Ketika saya mengetahui 
bahwa itu adalah bos, saya tertelan, dan saya hanya bisa 
tertawa, "Tuan Ji, Anda benar-benar energik hari ini." 


Ji Bai jelas sangat senang. Dia tidak memperhatikan apa 
yang dia katakan. Dia mengeluarkan kunci mobil, menoleh 
dan bertanya pada pemuda di samping: "An An, apakah 
kamu ingin naik bersama?" 


".." Kou Qiu berkata, "Tidak perlu." 


Karena kamu ingin tinggal bersamaku sebentar, aku datang 
untuk bekerja denganmu, jadi aku tidak bisa mengikuti 
kamu ke kantor begitu saja, bukan? 


Kakak Ji kaku, "Kalau begitu aku akan mengirimmu ke 
perpustakaan." 


"Ini benar-benar tidak perlu," Kou Qiu menunjukkan, "Ada di 
sisi berlawanan, tidak jauh." 


Ji Bai menatapnya tanpa berkedip, sangat tidak masuk akal, 
"Tapi aku ingin mengirimmu pergi." 


Setelah jeda, dia menambahkan, "Aku ingin melihatmu 
beberapa kali lagi." 


Anak sistem terkejut dengan merinding, dia bersenandung, 
terang-terangan eksentrik: (Kata-kata cinta ayah yang 
bersahaja tidak sebagus mozaik! 


Kou Qiu juga tidak ada hubungannya dengan sifat 
lengketnya, jadi dia harus berkata: "Kalau begitu kamu bisa 
memberikannya." 


Kakak Ji akhirnya mendapat izin dan segera mengambil 
langkah panjang, turun dari mobil, dan dengan tegas 
melindungi pemuda dalam pelukannya. Saat menyeberang 
jalan, Anda tetap harus mengatakan: "An An, cepat pegang 
tangan kakakmu." 


Kou Qiu menahannya dalam suasana hati yang kompleks, 
berpikir, apa yang membuat Ji Bai merasa bahwa dia adalah 
anak prasekolah yang tidak memiliki kemampuan 
manajemen diri dan mungkin menghadapi bahaya ketika 
dia keluar? 


Duduk di aula samping perpustakaan, dia bisa melihat 
gedung tempat perusahaan Jibai berada melalui kaca. Posisi 
yang dipilih di dekat jendela, Ji Bai membiarkannya duduk, 
dan tetap mendesak, "Aku akan menjemputmu setelah 
pulang kerja, dan mobil akan berhenti di bawah." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 

Kakak Ji masih memegangi tangannya. 

"Minum banyak air, eh?" 

"ini baik." 

"Bicaralah dengan saudaramu jika kamu lapar." 


"... Saudaraku, ini perpustakaan, tidak ada makanan yang 
diperbolehkan." 


Apalagi hanya dua jam sebelum Anda pulang kerja. 


Kakak Ji akhirnya membuka kakinya, dan ingin melihat 
kembali padanya, "Aku akan segera datang." 


Kou Oiu tidak punya pilihan selain tersenyum padanya 
Melihat pria ini belum selesai, dia hanya menyeretnya ke 
kamar mandi, menutup pintu kompartemen, dan 
mencondongkan tubuh dengan rapi dan menciumnya. 


Setelah ciuman itu, dia menarik wajahnya sedikit dan 
bertanya: "Oke?" 


Pria itu menatapnya dan tiba-tiba mengerucutkan bibirnya. 
Satu langkah maju. 


Ruang itu tiba-tiba menyusut, dan udaranya tampak padat, 
penuh dengan ketegangan yang hampir mencekik. Ji Bai 


memegangi tangannya, mengangkatnya ke atas kepalanya, 
dan berkata dengan suara rendah: "An'an, kamu masih 
belum tahu ..." 


“Ini ciuman," matanya berbinar, "Kakak mengajarimu." 


Pengajaran ini memakan waktu setengah jam lagi. Saat dia 
keluar, nafas Kou Qiu agak tidak rata, seperti ikan yang 
mengalami dehidrasi, terengah-engah, kulit Ji Bai sangat 
bagus, dan dia memiliki rasa camilan yang memuaskan, dan 
akhirnya dia bersedia untuk melangkah maju, " Kakak sudah 


pergi. " 


Kader tua Kou tidak ingat lagi untuk mengucapkan selamat 
tinggal padanya beberapa kali. Tapi kali ini, akhirnya pria 
yang baru pertama kali merasakan cinta bisa kembali 
bekerja dengan patuh. 


Dia melihat-lihat tanpa tujuan di perpustakaan, mencari 
beberapa buku. Setelah mencarinya beberapa saat, dia 
mengambil buku tebal dari rak, duduk di dekat jendela, dan 
melihatnya dengan hati-hati. 


Ji Bai yang berlawanan, tinggal di kantornya sebentar, 
segera memproses beberapa dokumen untuk 
ditandatangani, dan langsung naik lift ke atas. Dia melewati 
seluruh departemen administrasi yang bekerja, dan semua 
orang di semua departemen terkejut. Untuk beberapa 
alasan, dia membiarkan bos datang untuk memeriksa 
dirinya sendiri, dan dia melihat bahwa bos mereka memiliki 
wajah yang serius, dan tiba-tiba dia membawa koper di 
tangannya teropong ditarik keluar. 


Semua orang: "......???" 


Ji Bai meletakkan teropong di pangkal hidungnya, duduk di 
kursi dekat jendela, mulai berkonsentrasi. Berhati-hatilah 
dengan ambisi. Melihat itu, dia menunjukkan senyum 
bodoh, "Hmm ..." 


Semua karyawan di perusahaan merasa gatal di hati mereka 
seperti kucing, dan tidak sabar untuk melihat apa yang ada 
di luar jendela untuk membuat bos yang selalu tidak 
tersenyum tersenyum seperti ini. Tapi bagaimanapun 
mereka melihatnya, kebalikan dari gedung ini adalah 
perpustakaan kota, yang berisi banyak buku, dan ada 
banyak orang yang belajar sendiri. 


Seseorang diam-diam mengambil foto dengan kamera 
belakang ponsel dan menyesuaikan pembesaran ke level 
tertinggi, baru kemudian nyaris tidak melihat sosok kabur. 
Dia tampak mengenakan kemeja bergaris, dan dia tidak bisa 
melihat wajahnya, bahkan jika itu laki-laki atau perempuan. 


Beberapa orang diam-diam mengambil foto, dan mereka 
semua memiliki spektrum di hati mereka. 


Ini adalah istri bos. 


Mereka berpura-pura bekerja dengan penuh perhatian, 
namun dari waktu ke waktu mereka melirik ke arah bos 
yang masih duduk di dekat jendela.Seperti yang 
diharapkan, Ji Bai segera bangkit dari kursinya saat 
waktunya pulang kerja. 


Sekretaris di samping juga mencoba menghentikannya, 'Ji, 
kamu selalu makan malam dengan Wang malam ini " 


"Perubahan waktu." 


Ji Bai tidak menoleh, melempar kunci mobil tinggi-tinggi, 
dan memegangnya dengan erat di tangannya, "Tidak hari 


ini." 


Sekretaris itu berkata: "Tetapi Anda telah mengatakannya 
sebelumnya ..." 


Tapi bos sudah lama tidak bisa mendengarkan kata-kata ini, 
dan dia berjalan cepat, dan dia tidak sabar untuk 
menunggu, dia sudah lama kehilangan keseriusan dan 
keseriusannya yang biasa. Begitu dia meninggalkan rumah, 
diskusi di mana-mana segera menjadi lebih keras, dan 
seseorang berteriak: "Bos pasti menjemput adik ipar kita!" 


Yang lainnya lebih bersemangat, "Lihat itu?" 


Para karyawan menggosok tangan mereka dengan penuh 
semangat, "Lihat dan lihat." 


Itu adalah istri dari bos masa depan. 


Mereka mengirim seorang karyawan untuk menyelidiki 
situasi di lantai bawah. Setelah menunggu lama, adik 
perempuan Jiao Didi tidak menunggu, tetapi melihat 
seorang pria muda dengan kemeja garis-garis memegang 
sebuah buku tebal dan dipimpin oleh bos mereka 
berpegangan tangan. Ji Bai menempatkan orang itu di kursi 
penumpang, duduk di kursi pengemudi, dan 
mengencangkan sabuk pengamannya ke samping. 


.. Tampan itu sangat tampan. 
Apakah hanya karena jenis kelaminnya yang sedikit salah? 


Karyawan yang datang untuk bertanya itu melirik beberapa 
kali lagi, dan segera kehilangan minatnya, "Sudah pergi, 
yang ini adalah saudara dari bosnya." 


Hanya ada sekelompok kecil orang dengan mata 
berwawasan, dan mereka segera melihat sedikit perzinahan 
dari sini, dan tertawa. Malam itu, novel berjudul "Big Brother 
Haunted Me" mulai ditayangkan berseri di forum tersebut. 
Kakak laki-laki di dalam mendominasi dan berdedikasi, dan 
dia secara membabi buta menyukai adik laki-lakinya setiap 
hari: adik laki-laki itu mengenakan kemeja bersih, 
berperilaku baik dan bijaksana, dan merupakan siswa yang 
baru saja keluar dari sekolah. 


Pepatah standar dari protagonis adalah bahwa saudara laki- 
laki saya tidak boleh meninggalkan saya selangkah pun, 
dan hanya saya yang dapat menggertak. 


Bisa dibilang sangat malu dengan tahap kedua. 


Rebusan di seluruh novel penuh dengan daging harum, dan 
rasa daging babi yang direbus terdengar jauh, yang sangat 
populer. Setelah itu, menyebar diam-diam di perusahaan. 


Saat mendengar berita tentang Meng Jiaojiao lagi, Ji Bai juga 
sedikit terkejut. 


Dia menyelidiki sebelumnya bahwa Yin Han dan Meng 
Jiaojiao adalah dua belalang yang digantung pada tali yang 
sama. Mereka menghina Yu Hang'an dan pada saat itu, Ji Bai 
tidak bisa menahan nada ini secara alami, jadi dia 
merancang satu set, dan menggunakan manfaat 
sebelumnya untuk menukar kepercayaan Bos Meng, dan 
kemudian diam-diam mengadu domba pihak lain ke dalam. 
permainan. 


Bersamaan dengan itu, operasi anti kriminal juga 
dilancarkan dengan gencar. Keluarga Meng adalah yang 
pertama menanggung beban dan segera ditangkap oleh tim 
aksi, dan semua anggota utama ditangkap. 


Meng Jiaojiao dan Yin Han hilang sendirian. 


Ji Bai melihat dokumen yang ada di tangan dan bertanya 
kepada orang yang menangani masalah ini: "Apakah ada di 
antara mereka?" 


Orang di bawah menjawab: "Yang lainnya tidak jelas. Hanya 
saja Meng Jiaojiao mentransfer uang ke rekening keluarga 
Meng dan mentransfernya ke lusinan kartu yang berbeda 
secara terpisah, mungkin dengan Yin Han ..." 


Ji Bai mengerti, matanya sedikit menggelap. 
"Bodoh." 


Dia membuat kesimpulan akhir dan perlahan mengerutkan 
bibirnya. 


"Jika dia percaya pada orang lain di bawah tangan ayahnya, 
dia mungkin bisa menyelamatkan dirinya sendiri untuk 
sementara waktu." 


Namun, dia memilih untuk percaya pada Yin Han. 


Yin Han pemalu tapi sangat egois. Dia hanya bisa melihat 
kelebihan dan kekurangan dirinya di dunianya, tapi dia 
belum pernah melihatnya di mata orang lain. Ji Bai telah 
merasakan secara menyeluruh tentang karakternya, 
mengerucutkan bibirnya, dan berkata dengan ringan: 
"Sekarang, mereka sendiri akan memiliki kontradiksi." 


Sekalipun itu adalah pasangan yang harmonis, sulit untuk 
tidak saling mengeluh saat menghadapi kehidupan yang 
buruk. Terlebih lagi, Yin Han selalu hanya memiliki suami di 
matanya, tetapi tidak memiliki istri. 


Ji Bai ingin melihat seperti apa pihak lain saat ini. 


Tetapi sebelum itu, dia masih memiliki hal-hal yang lebih 
penting untuk dilakukan. 


Ji Bai menyalakan komputer, segera mulai mencatat dengan 
serius di depan video yang diputar di atas. 


Perhatikan posisi, sudut, dan tekniknya. 


Barang-barang harus dibeli terlebih dahulu, beberapa 
supositoria harus dimasukkan nanti, yang bagus untuk 
bagian dalamnya. 


Dia membalik-balik tumpukan catatan yang tebal lagi, 
meletakkan ujung pena pada baris "Pilih waktu yang tepat", 
dan berhenti. 


Tetapi dia ingin menunggu kesempatan, tetapi anak serigala 
langsung pergi, jelas tidak memikirkannya. 


Sudah siap langsung. 


Sampai malam itu, ketika anak serigala masuk dari jendela 
seperti biasa, dia menonton tutorial sehari, dan otaknya 
dipenuhi kotoran kuning. la menggantungkan ekornya, 
meraung, dan kemudian membuka mata bulatnya, menatap 
lebih banyak orang kulit putih, dan nyaris tidak 
memandangnya dengan polos. 


"Saudaraku," itu berubah menjadi bentuk manusia, rendah 
dan rendah, "Apakah kamu ingin bermain tinggi tinggi?" 


Bab 99 Adik laki-lakiku adalah yang paling 
manis di dunia 


Bab 100 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 100: Adikku adalah yang paling imut di dunia 
(12) 


Yin Han bahkan lebih cemas: "Anhe!" 


Suaranya tidak membuat pemuda itu menoleh, sebaliknya, 
pemuda di dalam mempercepat langkah mereka dan 
melangkah maju. Yin Han mengawasinya pergi, pikiran di 
hatinya menjadi lebih jelas dan lebih jelas. 


Anda tidak bisa membiarkan dia pergi. 


Jika dia seperti ini, Hang Anhe mungkin tidak akan pernah 
kembali padanya lagi. Ini seperti ketika saya pertama kali 
mengetahui tentang dia dan Meng Jiaojiao, saya tidak 
merasakan kelembutan apapun, dan saya lari darinya tanpa 
ragu-ragu. Sejak itu, tidak peduli seberapa sulitnya, saya 
tidak pernah menundukkan kepala padanya. 


Yin Han sudah mengetahui temperamen Hang Anhe, dan 
tidak akan pernah memakannya seperti ini. 


Tapi sekarang setelah Bos Meng terjadi, Meng Jiaojiao tidak 
berguna. Dia tidak punya banyak uang di tangannya, 
kecuali Hang Anhe, dia bahkan tidak tahu siapa lagi yang 
bisa dia andalkan. 


Bagaimana dia bisa menonton Hang An dan pergi seperti 
ini? 


Yin Han tiba-tiba meningkatkan kekuatannya dan bergegas 
masuk melalui pintu kecil yang setengah terbuka.Penjaga 
keamanan sempat lengah untuk beberapa saat, namun 


gagal menahannya, sehingga ia berhasil menerobos pintu 
tersebut, dan dengan keras kepala menangkapnya. lengan 
pemuda. 


"Anhe, dengarkan aku segala sesuatunya tidak seperti yang 
kamu pikirkan " 


"Dia tidak akan mendengarkanmu." 


Suara orang-orang di belakangnya penuh dengan tepian 
tajam, seperti pegunungan es yang terbentuk di musim 
dingin. Yin Han menggigil oleh dinginnya suara itu, dan 
ketika dia melihat ke belakang, dia melihat seorang pria 
jangkung dan kurus mencubit pergelangan tangannya, dan 
rasa sakit yang menggigit datang dari tulang pergelangan 
tangan, tanpa melihatnya. Aku tahu, lingkaran itu adalah 
mungkin biru. 


Mata pengunjung itu penuh kedinginan, dan dia berkata 
dengan ringan, "Lepaskan." 


Yin Han ditekan oleh momentum, dan dia melepaskan 
tangannya tanpa sadar. 


Ji Bai mengambil beberapa langkah lagi, mengulurkan 
tangannya, dan dengan kuat melindungi pemuda dalam 
pelukannya, yang merupakan postur pelindung yang jelas. 


"Apakah kamu baik-baik saja, An An?" 


Kedua kata ini begitu panjang dan menjerit, seolah-olah 
hanya lewat di antara bibir dan gigi, dan penuh dengan rasa 
manis. Tatapan Yin Han menyapu bolak-balik di antara 
keduanya karena terkejut, dan dia memahami sesuatu 
dalam sekejap. 


Dia bukanlah seorang pemuda yang masih jatuh cinta, dan 
dia tahu persis apa arti nada dan isyarat ini. 


".. Anhe?" 


Giginya gemetar, dan dia berkata setelah sekian lama, 
"Kalian ..." 


Saudara Ji sangat lugas, dia melirik pria yang terkejut itu, 
dan hanya mengulurkan tangannya untuk mengangkat 
wajah bayi yang bergelombang itu. 


"Bagus," gumamnya, "An'an, lihat aku." 


Keempat mata itu saling berhadapan, seperti korek api yang 
berkobar, api menyala sekaligus. 


Saudara Ji dengan sangat baik hati menunjukkan 
keterampilan ciumannya yang luar biasa kepada Yin Han. 
Bibir mereka berdua sepertinya ditekan dengan 502, dan 
mereka tidak terpisahkan. Bahkan ujung lidah mereka 
ditusuk menjadi satu. Yang dekat tidak bisa ditutup. Pada 
awalnya, Kou Qiu masih memperhatikan ekspresi kaget Zha 
Gong pada saat ini, tetapi segera, dia tersapu oleh lidah 
serangan ceroboh ini, dan dia kembali untuk mencium 
dengan serius dan serius. 


Pernapasan terjalin. 


Dia mempelajari tindakan orang lain dengan cara yang baik, 
dan setelah menerima tanggapan yang tidak terselubung, Ji 
Bai menjadi lebih bersemangat. Bibir dan lidah sudah mati 
rasa, dan cairan tubuh di dalamnya sudah habis sama sekali 
Yin Han yakin jika ada tempat tidur di samping momen ini, 
keduanya bisa langsung memanfaatkan momentum ini 
untuk menghantam kedua base ketiga. Naik. 


Penjaga keamanan di samping tercengang Setelah sekian 
lama, dia ingat untuk melindungi privasi pemiliknya, batuk, 
dan menoleh. Ji Bai memeluk pemuda itu, dan kemudian 
menjatuhkan beberapa ciuman kecupan di atasnya, dan 
kemudian melepaskan mulutnya. 


"Lihat itu?" 


Suaranya sedikit bodoh, dan jari-jarinya memegang tangan 
Kou Qiu dengan kuat, "Aku bisa pergi sekarang? Atau kamu 
ingin mendengar kisah cinta antara aku dan An An?" 


Yin Han: "..." 
Itu spesial. 
Siapa yang mau mendengarkan kisah cintamu? 


Wajahnya berubah.Melihat bahwa Kou Qiu bukan hanya 
tidak bermaksud untuk menolak, tetapi sebaliknya, dia 
tampak seperti bunga persik, seolah-olah dia sedang 
menikmati dirinya sendiri, dan dia tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun. Dia menoleh dan pergi, tetapi dia tidak 
bisa tidak memperhatikan pena ini di dalam hatinya. 


Bukankah itu hanya uang? 


Bahkan jika dia tidak memilikinya saat ini, dia akan dapat 
kembali lagi nanti. Setelah dia mendapatkan kekuasaan 
lagi, di mana dia perlu menanggung keluhan seperti itu? 


Saudara Ji melihatnya terhuyung-huyung, dan tiba-tiba 
menekan bibir tipisnya. 


Kou Qiu sudah sangat akrab dengannya, dan sekilas: "Apa 
yang kamu pikirkan?" 


Ji Bai kembali sadar dan menyentuh rambutnya. 


"Tidak apa-apa," dia tersenyum, menghibur saudaranya, 
"Aku baru saja memikirkan sebuah kalimat." 


Untuk menghadapi nakal semacam ini, maka Anda harus 
menggunakan metode nakal. 


Dengan membawa bahan-bahan berat di tangannya, 
pertama-tama dia kembali dan membungkus celemek 
matahari kecil untuk memasak bagi adik bayinya yang 
sedang duduk di meja dan menunggu dengan patuh. Kou 
Oiu menopang lengannya dan bertanya, "Apa yang kamu 
makan malam ini?" 


Ji Bai memanaskan minyak di wajan dan menjawab, "Dada 
ayam goreng." 


Kou Oiu duduk sedikit lebih tegak, "Lagi?" 
"Baiklah," kata Saudara Ji, "sup jamur krim." 


Kakak Ji tersenyum ramah dan ramah, "Kakak 
membuatkanmu es loli kacang hijau. Jika An An ingin 
memakannya, kakak akan memberikannya nanti." 


Kader tua Kou menelan ludah. 


Dia mengkonfirmasi dengan anaknya, (Dia baru saja 
mengatakan sup jamur krim dan es loli, kan? 


Bukankah dia terlalu memikirkan dirinya sendiri? 


Sistem berkata: [Anda juga lupa daging goreng. 


Yaitu untuk digoreng, yang terbaik adalah menggoreng 
kedua sisi coklatnya, dan minyaknya akan langsung keluar. 
Di sini hampir digoreng, jadi saya mengganti mi, dan 
melakukannya lagi dengan postur baru hei, kotor sekali. 


Ini adalah sistem kecil yang murni seperti salju yang tidak 
dapat mendengarkannya lagi. 


Sistem murni berkata dengan bersemangat: (Abba, saya 
pikir akan ada badai hujan lokal malam ini. 


Kou Qiu: [...] 


Dia memandang matahari keemasan kecil di celemek pria 
itu, dan berkata pelan, "Apa yang kamu bicarakan, saya 
pikir akan ada matahari yang besar." 


Matahari bisa besar atau besar. 
Mungkin 20cm setelah surga! 


Jika Anda mengatakan bahwa Kou Qiu menjalani ujian 
selama ini, dan Ji Bai belum sepenuhnya memahami 
pengetahuan teoretis, karena takut menyakitinya, tetapi 
setelah hari-hari belajar ini, Brother Ji telah menjadi raksasa 
teoretis. 


Dia telah membaca semua komik, film, dan buku yang 
relevan, dan bahkan mempelajari teknik pijat dengan 
hatinya Dia telah belajar di Eropa, Amerika, Jepang, dan 
Korea Selatan, dan konten yang kaya diisi dengan USB flash 
drive. 


Ji Bai menonton banyak konten, tetapi ketika dia melihat 
suara centil No. O di film-film itu, dia bahkan tidak memiliki 
riak di hatinya, dan bahkan mengambil pena untuk 
merekamnya dengan hati-hati. Dengan sikap serius dalam 


berurusan dengan urusan resmi, ia menulisnya menjadi 
sebuah esai 20.000 karakter Nama esai itu adalah: "Tentang 
kemungkinan prostat dan bagian depan tubuh mencapai 
keadaan kegembiraan selama latihan." Setiap situasi sesuai 
dengan a solusi rinci. 


Semuanya sudah siap sekarang, dan itu hanya bergantung 
pada operasi praktis. 


Ji Bai mengguncang ekor serigala dengan gila-gilaan di 
dalam hatinya, mendorong ayam goreng ke depan Kou Qiu, 
dan menyajikan semangkuk sup, "makan lebih banyak." 


Kou Qiu merasa seolah-olah dia adalah babi yang pergi ke 
rumah jagal untuk dimakan oleh orang lain, karena Ji Bai 
jelas berusaha memberinya lebih banyak lemak sehingga 
dia bisa memakan perutnya. 


Tapi Kakak Ji masih sabar, setelah makan, dia dengan 
tenang menyikat mangkuk dan menyeret orang untuk 
menonton TV di sebelahnya. Semua lampu di ruangan itu 
dimatikan, dan hanya lampu lantai kuning redup yang 
tersisa, bersinar terang di layar TV, dan mengecat seluruh 
dunia menjadi warna hangat. Entah kapan hujan di luar, Kou 
Oiu bersandar di selimut, setengah berbaring di sofa, 
bersandar di bahu pria itu, kakinya hampir tenggelam ke 
karpet krem yang lembut. 


Suara di TV menjadi sedikit berisik, dan tawa serta tawa di 
variety show seakan dipisahkan oleh kabut kabur yang tidak 
nyata. Dia menguap, dan perlahan mulai merasa 
mengantuk. 


Tapi pria itu membangunkannya lagi, dan berbisik: "An An?" 


Kou Qiu dengan enggan membuka matanya dan 
menatapnya. 


Hujan di luar masih turun, dan saat memercik ke jendela, 
terdengar suara tetesan air pecah. Ji Bai menatapnya dalam- 
dalam dengan suara seperti itu, dan sorot matanya 
membuat Kou Qiu merasa seperti sedang menginjak awan, 
cahaya dan cahaya. 


Kasih sayang di mata pria itu sepertinya bisa mengirimnya 
sampai ke langit. 


Brother Ji perlahan menjilat bibir tipisnya dan berkata, 
"Haruskah kita pergi menyirami bunga?" 


Yang terbaik adalah menyirami bunga pada hari hujan. 


Apalagi jenis bunga yang belum pernah mekar sejak 
melahirkan kuncup ini, sangat membutuhkan perawatan 
yang cermat. Ji Bai mengoleskan nutrisi yang sudah 
disiapkan pada kelopak dan akar bunga dengan halus, 
menggosok batang dan daun dengan lembut, lalu perlahan- 
lahan mengeluarkan kaleng penyiram. 


Dia bertekad untuk menyirami bunga. Saat mengangkat 
ketel, aliran air langsung mengarah ke akar. Ketika bunga 
yang berharga tidak tahan dengan penyiraman intensif dan 
mulai bergetar, air di ketel sedikit bergoyang. Setelah 
dituangkan untuk dalam waktu lama, sampai semuanya 
basah, tiba-tiba semua air yang tersisa dibuang. 


Dampaknya terlalu kuat, dan kelopak bunganya benar-benar 
terbuka sekaligus. 


Terbuka sepenuhnya. 


Suara Ji Bai parau, menatap lurus ke arah bibit bunga yang 
telah dia rawat, dan melihatnya saat mekar penuh: 
"Bukankah ini indah?" 


Kou Oiu melebarkan matanya dan melihat ke cermin, 
dengan warna air kabur di depannya: "..." 


bagus. 

Hantu cantik. 

Midea, dia hanya ingin menggigit orang. 

Jangan bermain-main dengan pengganggu seperti itu! 


Dia menggerutu dan menunjukkan gigi macannya, ingin 
menggigit bahu lawan. Tapi dengan cara ini, dia menangkap 
sesuatu yang halus, seperti sehelai rambut kecil, dengan 
cepat menyapu jari-jarinya. 


Hati orang yang menyapu itu gatal. 


Kou Oiu terkejut, dan mencoba duduk tegak untuk melihat 
pria itu, tapi dia tidak bisa melihat sesuatu yang salah dari 
belakangnya. Ji Bai menatapnya dan bertanya, "Ada apa? - 
Apakah An An berpikir bahwa saudaranya tidak bekerja 
cukup keras?" 


Kou Oiu berpikir, jika kamu tidak bekerja cukup keras, maka 
lebih baik aku melompat dari tangga dan pergi ke dunia 
berikutnya. 


Dia benar-benar tidak tahan dengan babak baru. 


Sistemnya sangat senang berkencan dengan Mosaic. 
Pembicaraan cinta lokal kedua belah pihak jelas dinaikkan 
ke tingkat yang lebih tinggi, dan mereka telah mencapai 
ranah di mana mereka hanya bisa membuka mulut dan 
bahkan tidak memikirkannya. 


(Apakah Anda tahu apa kekurangan saya? 


Sistem berpikir sejenak, dan berkata dengan serius: 
[Mengetik lambat? 


Ini memerah lagi, meremas sebentar, dan berkata dengan 
suara rendah: (Tapi menurutku ini cukup lucu ...J 


Mosaic berkata: (Tidak. 


la bersikeras menerapkan rutinitas sampai akhir, dan 
berkata dengan penuh kasih: (Itu salahmu. 


Sistem sangat bersemangat dengan kalimat ini, saya pikir, 
menikahi menantu perempuan adalah hal yang baik. 


Lebih baik menikahi seorang istri yang bisa berbicara 
tentang cinta! 


Setelah itu selesai, Ji Bai menepuk punggung orang itu di 
pelukannya, dan berkata lama. Kata-kata itu juga tampak 
seperti direndam dalam madu.Setiap byte terasa manis saat 
dikunyah. Kou Qiu mendengarkan suaranya yang rendah 
dan perlahan menutup matanya. 


Ketika dia bangun keesokan harinya, langit-langit dan 
cermin samping tempat tidur sudah tertutup tirai. 
Tampaknya saat ini tengah hari, dan bahkan tirai tebal tidak 
bisa menutupi cahaya yang masuk. Kou Qiu dengan enggan 
membuka matanya dan ingin duduk, tetapi dia mundur dan 
duduk kembali. 


Dia mengusap pinggangnya yang sakit, tiba-tiba teringat 
sesuatu, dan berkata: (Xiao Bai tidak datang tadi malam? 


Si bocah sistem mengerang dan berkata bahwa dia tidak 
tahu. 


(Anda sedang berkencan, saya juga sedang berkencan,I| 
Dikatakan dengan lembut, dengan suara rendah, (Saya 
semua ada di orang lain, bagaimana saya bisa melihat 
bahwa anak serigala datang atau tidak ...| 


Kou Qiu memikirkannya, dan memang begitu. Dia menyeret 
tubuhnya yang sepertinya hancur menjadi ampas dan 
mencoba duduk sedikit, mencoba menemukan sepotong 
pakaian di antara pakaian yang berserakan di bawah tanah. 
Tetapi sampai kemeja putih dipakai, saya menemukan 
bahwa lengan baju telah menutupi ujung jari dengan 
longgar, dan garis lehernya juga sangat besar, dan dua 
tulang selangka lurus dan menarik dapat dilihat dari 
celahnya. Dia mengeluarkan pakaian itu dan menyadari 
bahwa itu bukan pakaiannya sendiri. 


Tapi bagaimana dengan dia? 


Kader veteran Kou mencari lama sekali di tanah, tapi hanya 
melihat kemeja ini. Dia melengkungkan pinggangnya untuk 
mencarinya. Ji Bai, yang sudah siap untuk sarapan, 
mengangkat piring makannya. Melihat kemeja putihnya 
yang longgar sekarang, dia tersenyum, "An An, apa kamu 
mau dituang?" 


Kou Qiu langsung menggigil, dan segera masuk ke dalam 
selimut, membungkus dirinya seperti kacang, hanya 
menyisakan mata kembar yang cerah, menatapnya dari luar. 


Sistem anehnya berkata: (Apa yang salah, tidak baik 
menyirami bunga? 


Kou Qiu terdiam lama sebelum berkata: (Apakah kamu 
pernah melihat bunga disiram dengan air panas....| 


Seluruh tubuhnya gemetar, dan organ dalamnya sepertinya 
telah bergerak. Kalau dipikir-pikir, masih ada perasaan aneh 


yang membuat orang gemetar. 
Ji Bai menyiapkan pangsit kepiting kecil dan bubur putih 
untuk merawat tubuh Kou Qiu saat ini, dan dia makan 


dengan sangat ringan. Dia sedang makan, tetapi tiba-tiba 
melihat ponselnya berkedip, dan pesan teks baru masuk. 


Ji Zong, semuanya telah dilakukan. 


Ji Bai berhenti dan mengikatkan ponselnya lagi, seolah dia 
belum pernah melihat pesan teks ini. Dia baru saja memberi 
sesendok bubur hangat ke mulut kakaknya, dan senyum di 
wajahnya semakin dalam. 


"An' an?" 
"Baik?" 


Bibir Ji Bai melengkung lebih dalam, dan dia berteriak, 
"An'an." 


Kou Qiu memegang sendok dan menatapnya dengan heran. 
"Saudara?" 
"An'an." 


Kou Qiu diam-diam meletakkan sendok dan menatapnya 
seolah-olah sedang melihat orang yang mengalami 
keterbelakangan mental. Sistem juga berkata dengan 
curiga: (Ada apa dengan Ayah? 


Apakah sangat bahagia karena memengaruhi IQ? 


Ji Bai berkata: "Kakak ada di sini. Kakak akan 
melindungimu." 


Di masa depan, Anda hanya perlu mempercayai saya. 


Dia tidak memberi tahu Kou Qiu bahwa dia masih 
menggunakan beberapa metode. Yin Han sekarang telah 
diusir dari pemukiman sementara. Selama dua hari ini, dia 
hanya bisa berkeliaran di taman tanpa siapa pun, dan 
bersama orang-orang tunawisma. Saya khawatir dia akan 
segera menyusut di bawah jembatan hitam, dan mereka 
gelandangan tunawisma mengulurkan tangan mereka 
memohon. 


Yin Han tidak berani menggunakan identitasnya. 
Hubungannya dengan Meng  Jiaojiao tidak bisa 
disembunyikan. Sekarang, selain polisi yang mencarinya 
untuk mendapatkan uang kembali, bahkan mantan musuh 
Boss Meng sedang mengasah pedangnya dan tidak sabar 
untuk menemukannya. 


Orang-orang ini memiliki sedikit latar belakang di belakang 
mereka. Mereka telah lama berada di jalan, dan metodenya 
juga tidak biasa. Mereka mulai berkeliaran di luar unit kerja 
Yin Han sebelumnya. Setelah Yin Han mengetahuinya, dia 
menjadi lebih takut untuk bertindak secara terbuka atas 
namanya, dan harus membayar sertifikat palsu dan hidup 
dengan hati-hati. 


Dibandingkan dengannya, Meng Jiaojiao bahkan lebih baik. 


Boss Meng memiliki banyak bawahan yang setia dan setia 
yang telah bertoleransi terhadap Xia sebelumnya. Meskipun 
Meng Jiaojiao sombong dan tidak masuk akal, karena dia 
adalah satu-satunya putri berharga Boss Meng, orang-orang 
itu tidak meninggalkannya sendirian. Meng Jiaojiao dikuras 
di klinik kecil. Dia terbaring di ranjang rumah sakit untuk 
waktu yang lama dan tidak melihat pria itu menarik 


uangnya. Dia memiliki kecurigaan yang samar-samar di 
dalam hatinya. 


Tapi dia tidak ingin mempercayainya, juga tidak berani 
mempercayainya. 


Tidak ada biaya operasi, dan wajah dokter jelas tidak bagus. 
Dia bertanya, "Bagaimana dengan uangnya?" 


Wajah Meng Jiaojiao pucat, tanpa bekas darah. Dia 
mengatupkan bibirnya, dan dengan enggan mengulurkan 
tangan dan memeriksa perut bagian bawahnya. 


Tonjolan kecil di sana telah menghilang. Itu tenang di 
dalam, dan selain rasa sakit karena robek, tidak ada jejak 
kehidupan. 


Sekarang, kehilangan anaknya akhirnya tercermin dengan 
jelas dalam pikirannya yang kacau. 


"Saya akan bertanya lagi," kata dokter lebih tidak sabar, 
menyeka darah di sarung tangannya, "bagaimana dengan 
uangnya?" 


Meng Jiaojiao menggigit bibirnya, tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Setelah beberapa saat, dia tiba-tiba 
melepaskan suaranya dan menangis. 
"Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh!" 


Dia hampir lupa bahwa dia bisa merebut Yin Han dari pria 
itu karena cinta. 


Itu karena anak itu. 


Sekarang tidak ada anak, alasan yang ditinggalkan Yin Han 
secara alami tidak kaya. Jadi dia tidak muncul lagi, dia 


menjatuhkan dirinya. 


Dia hanya menangis kali ini, dan tidak menangis lagi. Dia 
bertahan, mengeluarkan beberapa pasang anting-anting 
yang dia sembunyikan saat itu, dan hampir tidak membayar 
biaya operasinya. Perhiasan yang awalnya bernilai lebih dari 
10.000 yuan kini telah dilipat menjadi satu atau dua ribu 
yuan di sini. Meng Jiaojiao awalnya ingin berdebat dengan 
dokter singa yang membuka mulutnya, tetapi dia menahan 
perutnya, tetapi dia tetap tidak melakukannya. katakan 
sepatah kata pun. berbicaralah. 


Dia tidak memiliki modal teoretis atau kekuatan teoretis. 


Dia bergerak selangkah demi selangkah di sepanjang sudut 
jalan, dan akhirnya dibawa kembali oleh mantan bawahan 
Meng. Menilai dari cinta masa lalu Boss Meng, beberapa 
orang itu memperlakukannya dengan sangat baik, dan 
mereka mengeluarkan kata-kata untuk membalaskan 
dendamnya. 


Yin Han sejak itu berada di daftar kematian lebih banyak 
orang. Tapi tidak satupun dari ini ada hubungannya dengan 
Kou Oiu. Dia dan Ji Bai manis dan manis di siang hari, dan 
kadang-kadang ada anak serigala yang masuk melalui 
jendela pada malam hari, tetapi anak serigala ini terlalu 
kuat untuk dimonopoli. Pada siang hari, apa yang dilakukan 
Kou Oiu dan Ji Bai, teriak anak serigala di malam hari, tetap 
saja hal itu membuat Kou Qiu pusing untuk sementara 
waktu. 


Setelah itu, dia menyentuh rambut yang muncul dari 
belakang Kakak Ji beberapa kali, dan dia merasa lebih aneh. 


Dia berkata pada sistem: (Azai, ayahmu sepertinya bukan 
manusia. 


Sistem berkata tanpa melihat ke belakang: (Ya, dia adalah 
satu-satunya kekasih yang Anda taruh di ujung hati Anda, 
saya tahu. 


Tidak perlu menunjukkan kasih sayang padaku. 


Kou Qiu menjelaskannya lama sebelum sistem memahami 
bahwa ini bukanlah kisah cinta duniawi. la berpikir sejenak 
dan berkata: (Apa bedanya? Dia bahkan bukan binatang di 
kehidupan sebelumnya. 


Saya masih memiliki rambut panjang dalam hidup ini, dan 
saya mungkin masih mamalia yang sama seperti Anda. 


Kou Qiu dengan bijak menunjukkan: (Tapi kiwi juga berbulu. 
Sistem: [...] 

Apakah itu esensi kiwi? 

Dengar, kedengarannya sangat manis. 

Apa yang terjadi jika tiba-tiba menjadi sedikit lapar? 


Sambil menunggu hasil keluar, Kou Qiu jarang mengambil 
cuti untuk membantu pengasuh di rumah dengan sanitasi. 
Keduanya membersihkan sebagian dari setiap hari dan 
ternyata semua barang lama Kou Oiu sangat nostalgia. Dia 
melihat cangkir enamel putih melayani orang-orang di 
dalamnya, penuh usia. Pengasuh bayi itu ingin 
membuangnya, tapi Kou Qiu segera memerintahkannya dan 
meletakkannya di pelukannya dengan sangat berharga. 


Dia mendesah ke sistem: (Penglihatan kekasihku sangat 
bagus saat itu. 


Mata putih sistem hampir mengarah ke langit. 


Di tengah proses penyortiran, Bibi Cleaning tiba-tiba datang 
dengan album foto ini sambil tersenyum. Dia menyebarkan 
album foto di atas meja dan berkata kepada Kou Qiu: 
"Apakah Tuan Hang tidak pernah melihat Tuan Ji ketika dia 
masih kecil?" 


Kou Oiu belum pernah melihatnya sebelumnya, dan dia 
menajamkan telinganya saat mendengarnya. Dia berdiri 
tegak, mengambil album, dan membalik-balik halaman 
dengan penuh minat. 


Di dalam, Xiao Jibai menekan bibirnya dengan erat, berdiri 
dengan serius dan serius, tetapi lemak bayi itu belum 
mereda pada saat itu. Dengan remasan seperti itu, dua 
pusaran buah pir itu dalam dan manis, dan dia tidak bisa 
serius sama sekali. Kou Qiu tertawa, membalik beberapa 
halaman, dan melihat sosok pemilik aslinya. 


Ketika masih kecil, Hang Anhe menggenggam erat tangan Ji 
Bai, dengan ekspresi menangis, seolah-olah dia bertingkah 
seperti bayi. 


itu bagus. 


Kou Qiu melihatnya, tetapi ketika dia melihat foto, matanya 
berhenti. 


Dia ragu-ragu sejenak, melihat sistem komando, (Azai, lihat, 
apakah ini terlihat seperti Xiao Bai? 


Ini adalah Ji Bai yang berusia tujuh belas tahun, tahun dia 
meninggalkan rumah. Matanya dipenuhi dengan cahaya 
terang, sosoknya berdiri tegak, alis tebal dan mata yang 
dalam, dan dengan nafas yang agak sengit, dia tampak 70% 
hingga 80% seperti anak serigala yang naik ke atas jendela 
setiap malam. 


Sistem juga tercengang. 
(Suka! 
Kou Qiu memasukkan foto itu ke sakunya. 


Pintu kamar di belakangnya didorong terbuka, seseorang 
membungkus pinggangnya tanpa suara, semua nafas 
disemprotkan ke leher. 


Pernapasan itu panas, dan melalui dua pakaian tipis, Anda 
bisa merasakan detak jantung yang kuat dan kuat dari 
orang di belakang Anda. Seperti drum padat dan sungai 
yang bergolak, vitalitas yang kuat meluap bersama mereka, 
seperti tangan besar yang menenangkan jiwa. 


"An'an," orang di belakangnya berbisik, "Apa yang 
dilakukannya ini?" 


Bibi Cleaning tidak tahu kapan dia pergi dengan tenang, 
dan hanya ada dua orang yang tersisa di ruangan itu. Kou 
Oiu menoleh dan melihat kasih sayang yang tak terpendam 
di mata pria itu, dan tiba-tiba kakinya menjadi lunak. 


Kebanyakan orang tahu selera mereka. 


Setelah mencicipinya sekali, saya tidak bisa melupakannya 
lagi. Saya sudah tahu seperti apa rasanya yang sebenarnya. 
Ji Bai tidak berniat menutupinya lagi. Dia setengah memeluk 
pemuda itu, duduk di kursi, dan membiarkannya duduk di 
pangkuannya. Datang, membelai bibirnya, dan bertanya 
dengan suara rendah: "Mengemas barang?" 


Kou Qiu meregangkan seluruh tubuhnya dan berkata, "Ya." 


Dia samar-samar memiliki firasat bahwa akan hujan lagi. 


Mata Brother Ji penuh energi dan dia memeluknya lebih 
erat. Dia tiba-tiba berkata tanpa memulai dan mengakhiri, 
"Sudah seminggu." 


Kou Qiu menyusut tanpa sadar, dan dia tahu apa yang 
dibicarakan Ji Bai. 


Tubuh Hang Anhe tidak terlalu baik, sebelumnya dia 
dimanja dan terbiasa, dia menderita banyak penderitaan di 
luar, dan perutnya rusak sendiri. Ji Bai memperhatikan 
tubuhnya, dan pada dasarnya tidur dengannya di kamar 
terpisah setiap malam. Hanya ketika dia tidak tahan, dia 
akan diam-diam memegang dan menarik tirai, dan 
menuangkan bunga beberapa kali dalam sehari, dan 
menuangkan kelopak bunga basah., Air menetes. 


Sudah seminggu sejak terakhir kali bunga disiram. 


Tangan Ji Bai mencondongkan tubuh ke arah bunga tulang 
bunga yang lembut dan rapuh, berkata dengan sangat 
serius: "Jika kamu tidak menyiraminya, kamu akan mati." 


Kou Qiu: "..." 
Tidak, terima kasih. 
Apakah akan membunuhnya saat hujan setiap hari?! 


Kakak Ji masih teguh: "Akan mati." 


Bab 101 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 101: Adikku adalah yang paling imut di dunia 
(13) 


Dia tampak cukup tegak, jika bukan karena gerakan 
tangannya, dia benar-benar pria yang bermartabat, 
menggosok sedikit, dan tiba-tiba dia meletakkan tangannya 
dengan keras, dan memeluk orang itu di lututnya. 


Kou Oiu terkejut, dan tanpa sadar meraih kerah kemejanya, 
"Kakak?" 


Pria itu tertawa pelan, sepertinya tidak berdaya. 


"Salah," katanya, menggendong pemuda itu ke kamar tidur 
selangkah demi selangkah, meletakkannya di atas tempat 
tidur, lalu meraih tangan pemuda itu, membiarkannya 
terentang, melingkari lehernya, dan berbisik, "Anan 
Haruskah pegang ini tempat." 


Dua lengan melingkari lehernya dengan erat. 
"An'an Bin 


Dia mencium mata orang di pelukannya dan berbisik: "Saya 
sangat berharap Anda tahu bahwa saya ingin mata ini 
hanya melihat semua hal indah di dunia." 


Hati Kou Qiu tiba-tiba melunak, dan dia hampir diubah oleh 
kalimat ini. Dia meraih kemeja pria itu dan perlahan 
membenamkan wajahnya di dalamnya. 


Dia sebenarnya tidak mengucapkan kata-kata cinta. 


Tetapi pada saat ini, Kou Oiu benar-benar berpikir, saya 
telah melihat semua hal indah di dunia ini. 


Anda melihat saya. 
Apakah kamu melihatnya? 
Aku memilikimu di mataku. 


Menyiram bunga sebenarnya bukanlah tugas yang sulit. 
Hujan ini menetes di tengah malam, dan di tengah malam, 
Kou Qiu masih dipeluk oleh hati yang panas, seolah-olah 
sebuah perahu kecil terlempar ke atas ombak, dan hanya 
bisa mengikuti ombak laut. Lalu, dia jatuh dengan keras dari 
atas gelombang, menampar semprotan yang tak terhitung 
jumlahnya. 


Dalam keadaan linglung, tampaknya bahkan jiwa 
dihancurkan oleh kekuatan ini. Anggota tubuh dan lima 
kerangka itu sepertinya tiba-tiba disentuh oleh tangan yang 
tidak dikenal, dan dari tubuh ke hati diikuti dengan desahan 
kepuasan. 


Ji Bai memeluknya dan tiba-tiba mengubah posisinya 
sehingga punggungnya menghadap ke arahnya. 


Kou Qiu tidak terbiasa dengan posisi seperti itu, dan dia 
masih sedikit linglung, "Kakak?" 


Orang-orang di belakangnya tidak berbicara, tetapi 
bernapas lebih keras. Saat lampu di dalam ruangan 
dinyalakan, dahi Kou Qiu penuh dengan keringat, dan 
matanya juga berkabut. Dia hampir tidak bisa melihat apa 
yang ada di depannya, jadi dia hanya bisa menarik seprai 
dengan tangannya dan berteriak, " Saudara?" 


Orang-orang di belakangnya perlahan meluap dengan 
beberapa  geraman yang sepertinya keluar dari 
tenggorokannya, dan kemudian sesuatu yang lembut 
menyentuh dagingnya, seperti bulu halus. Bulu itu 
menyapu tubuhnya, membungkusnya dengan lembut. 


Kali ini, kulit kepala Kou Qiu mati rasa. Dia samar-samar 
merasa ada sesuatu yang salah, dan sangat ingin menoleh, 
tetapi dia ditekan lebih dalam ke tempat tidur. 


"Saudara..." 


Di belakangnya, dia mendengar suara yang menyenangkan 
dan kekanak-kanakan tiba-tiba berdering. Sepertinya sangat 
dianiaya, dan suara itu penuh dengan tuduhan, "Bagaimana 
saudara bisa seperti ini?" 


Dia berhenti dan menggelengkan kepalanya. 


"Ada aku yang jelas, bagaimana mungkin adikku hanya 
bermain dengannya seperti ini setiap saat?" 


Nada dan nada seperti ini sangat familiar, Kou Qiu dapat 
mendengarnya hampir setiap malam, dan untuk beberapa 


saat, tampaknya seseorang telah ditinju dengan keras 
dalam pikirannya, dan dia tertegun. 


"cupu?" 


Ya. Aku tidak tahu kapan anak serigala yang diam-diam 
mengambil alih tubuh ini mengambil botol semprotan air 


dan mendesah puas. 


"Aku butuh banyak waktu untuk keluar," lidah merahnya 
menjulur dan menjilat bibirnya, ekornya yang besar dan 
halus menepuk punggung Kou Qiu satu demi satu, dan 
wajahnya juga melekat padanya. Dan berkata, "Kakak 
adalah kecewa?" 


Kou Qiu: "..." 
Senang! 
Apa yang sebenarnya terjadi disini! ! ! 


Kou Qiu merasa 1O-nya tidak cukup, dan dia bahkan 
meninggalkan bayangan psikologis padanya. Tampaknya 
ada sepuluh ribu binatang ilahi yang lewat dalam 
pikirannya, dan dia ingin membeli sebidang padang rumput 
sekarang sehingga dia bisa menempatkan semua binatang 
ilahi di dalam hatinya untuk dibesarkan. 


Di tengah proses, saya tiba-tiba mengubah hal-hal seperti 
ini. Tidak peduli bagaimana Anda mendengarnya, itu aneh, 
bukan? 


Belum lagi dia masih menelepon kakaknya! 


Dia frustrasi dan ingin bangun, tetapi kekuatan anak 
serigala itu begitu besar sehingga dia dengan kuat 
menekannya ke dalam, seperti binatang buas yang 
menggigit mangsanya, menggigit dengan susah payah, 
mencoba menghancurkannya, menelannya Belly. Naluri 
serigala ditampilkan sepenuhnya pada malam musim semi 
seperti itu, dan cinta musim semi yang tertekan dengan 
pahit meledak hampir seketika, mematahkan pemukulan 
Kou Qiu. 


"Xiaobai, kenapa kamu " 


Anak serigala itu mengusap telinganya ke tubuhnya dan 
mengerang: "Apakah saudaramu tidak nyaman?" 


Setelah dia selesai berbicara, dia menjawab dengan percaya 
diri. 


"Seharusnya tidak, tidak akan. Saya melihatnya dan 
saudara laki-laki saya merasa sangat nyaman." 


Kou Qiu sangat ingin mengalahkan bocah beruang itu, 
tetapi dia tidak bisa menjawab kata-katanya. 


Xiaobai mencium rambutnya, dan suaranya menjadi lebih 
lembut: "Bagaimanapun juga, kita adalah orang yang sama 
... Bagaimana aku bisa lebih buruk darinya?" 


Kou Qiu: "..." 


Bahkan jika dia bodoh, dia akan mencari tahu apa yang 
sedang terjadi sekarang. Keduanya adalah satu orang sejak 
awal, ini adalah siang dan malam bergiliran bermain dengan 
diri mereka sendiri. 


Ha ha. 


Maka kamu luar biasa. Apakah ada dua atau tiga bentuk 
yang bagus? 


Tapi dia tidak punya niat untuk berpikir lebih banyak. Sudut 
mata anak serigala itu memerah, dan ekor berbulu yang 
tidak pernah menjuntai terlalu banyak saat ini, hampir 
menuliskan kepuasan di wajahnya. Bagaimanapun, dia 
mempertahankan sifat binatang, dan dia tidak selembut dan 
perhatian seperti Ji Bai, dan bahkan bisa membawa sedikit 


rasa sakit, tapi rasa sakit seperti inilah yang membuat 
kegembiraan semakin manis. 


Tampaknya telah mati sekali, dan tampaknya hidup kembali. 


Kou Oiu linglung, tapi dia masih bisa mendengar suara 
rengekan Xiaobai. 


Anak serigala itu mendekatkan kepalanya, dan terus 
bertanya: "Saudaraku, menurut saudara laki-laki, apakah itu 
baik untuk dia atau aku?" 


Kou Qiu: "..." 
Bisakah dia memilih untuk tidak menjawab? 


Ini sama dengan menanyakan apakah itu baik untuk ayah 
atau ibu ketika saya masih kecil. Ini pertanyaan fana. 
Terlepas dari apakah anak serigala atau Ji Bai, itu pada 
dasarnya adalah tangki cuka dari kecil ke besar. Yang mana, 
mungkin harus terus berlanjut selama beberapa hari hujan 
lebat atau matahari besar. 


Terlebih lagi, pada dasarnya Anda adalah orang yang sama, 
dan Anda sangat iri pada hantu! 


Kakak Ji jelas sudah tidak senang lagi. Dia tiba-tiba 
mengambil alih tubuhnya lagi, dan suara orang-orang di 
belakangnya tiba-tiba tenggelam, dengan ketenangan 
bahwa dia telah berada di mal selama bertahun-tahun, 'Ji 
Bai, jangan pergi juga jauh." 


Segera setelah itu, suara malas dan seputih susu itu muncul 
lagi, dan Xiao Bai memprotes: "Kemana aku pergi terlalu 
jauh?" 


Saudara Ji berkata: "Jangan menggertak An An." 


Xiaobai mengepakkan ekornya, dan dia bahkan lebih tidak 
mau. Suaranya menjadi lebih keras. "Kamu memeluk dan 
memegang tinggi sebelumnya. Apakah aku mengatakan 
sesuatu? Aku melakukan hal yang sama denganmu. Di mana 
aku menggertak saudaraku?" 


"a" Kou Qiu berkata dengan lemah, "Bisakah kamu 
membuat suara lagi di lain waktu ..." 


Pinggangnya hampir patah. 
Anak serigala itu diam. 


Dia perlahan berbaring, tapi air mata hangat mengalir di 
punggung Kou Qiu. 


"Aku suka saudaraku ..." 


Dia berbisik, mata hijaunya penuh dengan kilau yang tidak 
biasa, "Aku suka kakakku. Bagaimana aku bisa menggertak 
adikku?" 


Saya menyukainya sejak pertama kali saya bertemu. 


Bahkan jika dia tahu bahwa Ji Bai memiliki saudara laki-laki 
di sebelah, dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri. 
Sampai malam itu, di antara bunga-bunga, suara pemuda 
itu lembut dan sabar, napasnya jernih dan harum, dan 
bulunya berkilau dan berkilau. Anak serigala menatapnya 
pada saat itu dan segera memahami pikirannya. 


Dia-- 


Dia ingin kawin dengan orang yang tampan ini dan 
melahirkan banyak anak serigala. Tidak masalah jika dia 
tidak dilahirkan, dia ingin membawa orang ini ke 


wilayahnya, sehingga serigala lain tidak dapat melihat 
mangsa terbaik ini. 


Dia memiliki sifat posesif pada anak-anak yang tercampur 
dalam perasaannya, tetapi lebih menentukan dan tidak 
ragu-ragu sebagai seorang pemburu. Kegilaan dan 
keinginan untuk menaklukkan mengalir dalam darah 
bersama.Dalam gelombang yang luar biasa, dia 
mengulurkan giginya yang sedikit tajam dan menggigit 
leher pemuda di bawahnya. 


Ada bekas gigi yang dalam di bawah gigi, tapi tidak ada 
perdarahan. Anak serigala itu berciuman lagi di sana, dan 
akhirnya perlahan-lahan melepaskannya. 


Itu digantikan oleh ciuman lembut dari Kakak Ji. 
"An'an MAKAN 


Pertama, itu benar-benar liar, dan kemudian arus hangatlah 
yang melelehkan segalanya. 


Kou Qiu merasa bahwa dia akan berpisah dengannya. 


Malam ini sangat panjang bagi Kou Qiu. Sehingga ketika dia 
bangun keesokan harinya, dia masih dalam keadaan tidak 
percaya. Hampir pada saat yang sama dia membuka 
matanya, dia dengan lemah berkata kepada system boy: 
[Seorang anak laki-laki. 


Nadanya penuh dengan perubahan, dan ada rasa melihat 
melalui kehidupan. 


Sistem memiliki janji untuk pertemuan satu malam, tapi itu 
menyegarkan, dan kata-katanya penuh kegembiraan, [Ada 
apa? 


Kader tua Kou menyalakan sendiri sebatang rokok di dalam 
hatinya, dan berkata pelan: (Aku ingin melihat dunia. 


Sistem itu tercengang. 
(Lihatlah melalui debu merah? Agak bingung, Kenapa? 


Setelah berpikir sejenak, sistem dengan ragu-ragu berkata: 
(Ayah benar-benar tidak berfungsi? 


itu tidak benar! Seharusnya tidak! 
la bertemu Mosaic sepanjang malam! 
Kou Oiu melihat ke langit-langit dan berkata: (Tidak. 


Sejujurnya, terkadang saya masih berharap dia tidak bisa 
melakukannya. 


itu karena...... 


Sistem tidak punya waktu untuk menyelesaikannya, karena 
anak serigala dengan senang hati membuka pintu dan 
masuk, mengepakkan ekornya dan bergegas menciumnya. 
Sistem tertegun, dan belum pulih dari berita ledakan "tuan 
rumah benar-benar telah mencurangi ayahnya", jadi dia 
melihat telinga anak serigala menghilang dan sosoknya 
dengan cepat bangkit., Bahu menjadi lebih lebar, dan garis 
rahang menjadi lebih banyak jelas. Xiao Bai yang berdiri 
disana sudah pergi, digantikan oleh kakak Ji yang terlihat 
tidak berdaya. Ji Bai melangkah maju untuk membantu 
pemuda di tempat tidur meluruskan pelipisnya, dengan 
suara pelan, Dia harus membuat masalah dan melihatmu 
lagi. " 


Dia berhenti, ekspresinya lebih lembut, "Apakah kamu 
lapar?" 


Sistem: [...] 
Kou Oiu berkata: "Lapar." 


Dia bahkan bersuara bisu, Ji Bai memberinya cangkir termos 
di meja samping tempat tidur, yang sudah diisi dengan teh 
tenggorokan hangat. Cairan hangat menetes dari 
tenggorokannya, dan seluruh tubuhnya menjadi lebih 
hangat Setelah Kou Qiu menyesap beberapa kali, 
tenggorokan yang sakit terasa lebih baik dan bersih. 


"An Anan," kata Brother Ji, "Saudaraku turun dan bawakan 
makanan untukmu." 


Dia berbalik dan turun, Kou Qiu jatuh lagi seperti ikan asin, 
dan pada saat yang sama dia memanggil anaknya di dalam 
hatinya. 


(Azai. 
Tidak ada respon. 


(Azai? 


Dia menelepon beberapa kali berturut-turut, dan akhirnya 
ada tanggapan di sana. Sistem diam beberapa saat, dan 
mengiriminya serangkaian kode yang kacau, yang 
sepenuhnya menyatakan bahwa database-nya tidak dapat 
dimuat dan sudah terancam runtuh. 


(Ayah dan Xiaobai sama! 
[...] Kou Qiu berkata, (Ya. 


(Ayah dan Xiaobai sebenarnya sama! | Sistem masih shock, 
(Bagaimana melakukannya? Membagi? Benar kan? ? 


Melihat organisasi bahasanya yang kacau, kader veteran 
Kou mengungkapkan pemahamannya. Ketika dia baru 
mengetahui berita itu, dia juga merasa bahwa ketiga 
pandangannya telah sepenuhnya diubah. 


Tetapi pada saat yang sama, dia akhirnya mengetahui 
alasan mengapa dia tidak merasakan sebelumnya. 


(IXiaobai belum dewasa sebelumnya,| Kader tua Kou berkata 
dengan tenang, (Undang-undang menetapkan bahwa anak 
di bawah umur tidak boleh memiliki garis emosional ...| 


Oleh karena itu, garis perasaannya telah terputus. Tanpa 
separuh jiwanya, Kou @iu secara alami tidak akan 
menyentuh separuh lainnya. 


Yang dia cintai adalah kekasih yang lengkap. 


[...] Sistemnya tertahan cukup lama, dan akhirnya keluar 
kata, (Wow. 


Luar biasa. 
Kou Qiu tidak ingin membicarakannya lagi. 


Sungguh hantu, ketika keduanya cemburu satu sama lain di 
tempat tidur, tidak ada yang memikirkan perasaannya? 


Sistem tersipu dan membisikkan gosip: (Bagaimana dengan 
kemampuan serigala? 


Mata kader veteran Kou segera kosong. 


(Katakan! Katakan! Sistemnya frustrasi, Saya belum pernah 
mendengarnya! 


Serius, ini cukup kuat. 


Tapi hal semacam ini jelas tidak boleh dikatakan pada 
bajingan itu. 


Jadi kader veteran Kou mengubah topik pembicaraan dan 
berkata: (Sistem Kawan, saya pikir Anda telah sedikit bebas 
akhir-akhir ini. Sudah berapa lama kamu tidak belajar? 


Sistem yang terobsesi dengan cinta segera tutup mulut dan 
tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


Kou Qiu menghabiskan hari di rumah seperti ikan asin. Ji Bai 
merawatnya dengan segala cara yang mungkin, seolah-olah 
dia berhati-hati seperti dewa yang diabadikan di aula 
Buddha. Kou OGiuwo sedang menonton berita di sofa. Ketika 
dia berbalik, dia bisa melihat punggung pria yang memasak 
bubur untuknya. Dia sedang duduk di atas dua bantal dan 
tiba-tiba bertanya, "Celemeknya telah diganti." 


"Apakah An menyukainya?" 
Kou Oiu berkata: "Saya tidak menyukainya." 
Melihatnya, punggungku sakit. 


Ji Bai terkekeh ringan, dan melepaskan ikatan celemek 
matahari kecil dengan jari-jarinya dengan patuh. Dia terlihat 
agak menyesal, "Kakakku sangat menyukainya. Polanya 
sangat lucu dan menarik." 


Dia membawa bubur dan memberi makan Kou Oiu sesendok, 
tanpa menyebutkan celemek. 


Benar saja, celemek itu diganti malam itu. 


Hanya melihat sistem, saya tidak bisa menahan tawa keras. 


Berubah dari matahari kecil menjadi pot krisan yang 
disiram, bunga-bunga emas mekar Apa perbedaan antara ini 
dan yang pertama? 


Apakah itu lebih menjengkelkan daripada yang pertama? 


Kou Qiu juga mengertakkan giginya, itu mungkin juga tidak 
berubah. 


Seperti apa An An? Kakak Ji menyentuh kepalanya, menutup 
matanya dan membelai, Jika An An menyukainya, dia akan 
memakainya. 


Maka Kou Oiu segera memesan satu di Internet, dengan 
warna background merah, peony cerah dan slogan tercetak 
di atasnya, serta langit biru dan awan putih, persis seperti 
emoticon generasi lama di tahun 70-an dan 80-an di 
lingkaran pertemanan. Warnanya merah, dan tidak ada 
ruang untuk lamunan sama sekali. 


Kou Qiu sangat puas, dan Ji Bai juga sangat puas. 
An An membelinya sendiri. 


Katakan tidak Kapan ... Anda bisa membujuknya untuk 
memakainya. 


Musim panas tahun ini sangat panas, tetapi ketika saya 
keluar dari kamar, sinar matahari hampir putih dan berduri, 
orang-orang bahkan tidak dapat membuka mata mereka, 
dan matanya penuh dengan lingkaran cahaya warna-warni. 


Hasil wawancara Kou Qiu turun, dan tidak diragukan lagi dia 
adalah yang pertama. Pada saat yang sama, dia juga 
menerima pemberitahuan bahwa dia akan pergi ke ujung 
selatan ibu pertiwi untuk mengikuti pelatihan pra-kerja. 


Kakak Ji tidak senang dengan ini. 


Ke Kougiu jelas sangat senang, dia duduk di karpet di kamar 
dan melipat pakaian satu per satu, meletakkan semua 
barang yang akan dikenakan di musim panas dengan rapi di 
dalam kotak. Ji Bai dan pengasuhnya membantunya 
membersihkan, dan sebelum beberapa saat, mereka 
mengemas kotak besar itu dan harus mengeluarkan kotak 
kosong lainnya. 


Kou Qiu berkata dengan pusing: "Saudaraku, ada terlalu 
banyak hal, kan?" 


"Tidak apa-apa," kata Ji Bai dengan tenang, dan dengan 
paksa memasukkan kotak obat di tangannya, "Kakak 
biarkan sopirnya membawamu pergi." 


Kou Oiu berkata: "Tapi jarak ini agak jauh." 
Bagaimana cara pengirimannya oleh pengemudi? 


Saudara Ji berkata: "Saya sedang berbicara tentang jet 
pribadi." 


Kou Qiu: "..." 
Itu mungkin. 


Dia memperhatikan ketika pria itu memasukkan sekantong 
besar makanan ringan lagi, dan tidak bisa menahan sakit 
kepala yang lebih parah lagi, "Sungguh?" 


Ji Bai sangat beralasan dan beralasan kuat, "Anda mungkin 
tidak terbiasa makan makanan di sana. Anda dapat 
menggunakan sereal ini dan hal-hal lain untuk diminum 
pada waktu biasa. Jika Anda benar-benar tidak makan 


dengan baik pada saat itu, Anda saudara akan mengirim 
koki ke sana. Aku akan memasak untukmu. " 


Kou Qiu: "..." 
Dia mulai bertanya-tanya apakah dia akan berlatih. 


Ji Bai juga menaruh tujuh atau delapan botol tabir surya di 
dalamnya, dan menyuruhnya untuk mengaplikasikan semua 
area yang terbuka. Akhirnya, dia memasukkan semua tas 
besar dan kecil ke dalamnya, tapi dia tidak melihat mata 
yang salah. Dia juga memasukkan selimut kapas dan bantal. 


Kou Oiu: "Mengapa Anda menginginkan selimut?" 


Dulu, ada pelatihan militer. Ji Bai menyesuaikan sudut 
selimut. Kamu mungkin harus melipat tahu. Saudaraku 
takut kamu tidak bisa melipatnya, jadi aku akan 
membantumu melipatnya dulu, dan kemudian Anda dapat 
menggunakannya secara langsung. " 


Pelipis Kou Qiu berdebar kencang, dan ketika dia ingin 
bertanya untuk apa bantal itu, saudara konyol itu berkata 
dengan cemas: "Bagaimana jika bantal di sana terlalu tinggi 
atau terlalu pendek dan kamu tidak bisa tidur nyenyak? 
Bantal harus dibawa . Ayo, ah, taat. " 


Begitu nada suaranya keluar, Kou Qiu tidak bisa menahan 
diri untuk tidak melihat keduanya mengemasi empat kotak 
untuknya, dan seluruh kotak itu hanya diisi dengan pakaian 
saja. Dia berkata kepada sistem: (Saya pikir saya tidak akan 
berlatih. 


Saya pergi untuk pindah. 


Sistem mengikuti Shen Shen dan mendesah, (Hei. 


Butuh waktu dua bulan untuk pergi kali ini. 


Perlu waktu dua bulan untuk melihat menantu perempuan 
kecil yang lambat merespons. 


Ujung selatan ibu pertiwi bahkan lebih panas dari yang 
diperkirakan Kou Qiu, tidak kering, tapi lembab. Udara 
sepertinya bercampur dengan kelembapan, tapi panasnya 
sama sekali tidak rendah Setelah berdiri di bawah sinar 
matahari selama beberapa menit, lengannya terbakar, dan 
terasa panas saat disentuh. 


Kou Qiu mengenakan seragam yang diturunkan dan 
mengencangkan ikat pinggangnya, membuat pinggangnya 
semakin tipis dan tipis. Dia memakai topinya, menutupi 
setengah wajahnya dengan longgar, berdiri tegak di bawah 
sinar matahari, posturnya tegak, bahunya terentang ke 
belakang, tumitnya berdekatan, dan jari kakinya sedikit 
terbuka.Itu adalah postur standar militer, Cuaca terlalu 
panas, dan hanya sedikit orang yang menderita sengatan 
panas, dan sebagian besar lainnya berkeringat, aksi 
berubah bentuk, dan melayang bolak-balik tertiup angin 
seperti rumput liar. 


Dengan cara ini, Kou Qiu menjadi semakin berdiri di tengah 
kerumunan. 


Tentunya, sang instruktur juga menyukai murid-muridnya 
yang patuh dan berprestasi, mereka memanggilnya untuk 
menunjukkannya di depan semua orang. Melihat bahwa dia 
sudah solid dalam keterampilan dasar, dia ingin 
mengajarinya keterampilan tinju. 


Kou Qiu dengan jujur berkata: "Instruktur, saya akan." 


Instruktur melihat sosoknya yang tidak sehat, tidak 
mengambil kalimat ini terlalu banyak di dalam hatinya, dan 


ingin mengejutkan kelompok siswa ini, dan tertawa ketika 
dia mendengar kata-kata: "Kalau begitu mari kita coba dua 
kali." 


Dimana anak laki-laki yang terlihat sangat lemah? 


Dia mengambil postur dengan keyakinan penuh dan 
membuka pertempuran. 


Kou Qiu berkata: “Instruktur, apakah Anda benar-benar di 
sini?" 


Suara dari samping lebih keras, dan instruktur menyeka 
keringat dari dahinya dan berkata, "Kamu masih memiliki 
nada yang bagus, ya, itu benar." 


Dia melangkah maju tiba-tiba, baru saja akan meraih lengan 
Kou Qiu, tetapi tanpa diduga, pemuda itu tiba-tiba 
mengubah langkahnya seperti mata di samping, dan 
menghindar dengan ringan. Segera setelah itu, dia tiba-tiba 
berbalik, dengan tegas menggenggam pergelangan tangan 
instruktur, dan menerapkan kekuatan. 


Instrukturnya tercengang, "Hei? Hei?" 


Tangannya terkatup, seperti penjepit baja yang dilas sampai 
mati. Dia menghabiskan semua kekuatannya dan bahkan 
tidak melepaskan diri. Sebaliknya, karena tindakan bebas 
istirahat ini, dia mengekspos semua kelemahan tubuhnya di 
depan Kou Qiu. Kou Qiu masih memiliki pengalaman 
menjadi polisi di kehidupan sebelumnya. Dia hampir secara 
tidak sadar mengendalikan kelemahan pihak lain, 
menyilangkan lengannya, dan menggunakan kekerasan-- 


"Wow! H 


Pria di sisi lain menghembuskan napas kesakitan, merasa 
tulang rusuknya telah patah oleh siku yang keras ini. 


Kou Qiu buru-buru melepaskan tangannya, meminta maaf 
lagi dan lagi, dan menatapnya dengan cemas, "Instruktur, 
kamu baik-baik saja?" 


Instruktur yang dipukuli oleh seorang siswa yang tidak 
dapat melawan membutuhkan waktu lama sebelum 
mengulurkan tangan dan dengan enggan menyatakan 
bahwa dia baik-baik saja. Suara sorak-sorai, tepuk tangan 
dan bisikan dalam tim semakin keras dan keras. Instruktur 
mengusap perutnya untuk waktu yang lama sebelum 
melihatnya dengan heran, "Sudahkah kamu berlatih?" 


Kader tua Kou berkata: "Ya. Dan instruktur, aku baru saja 
memberitahumu." 


Saya kehilangan muka dan instruktur yang bersih: "..." 
Ya, Anda memberi tahu saya. 


Tetapi bagaimana saya tahu bahwa apa yang Anda katakan 
"akan" telah mencapai tingkat ini! 


Kou Qiu membuat percikan besar di depan semua siswa. 
Setelah kembali hari ini, para siswi memandangnya dengan 
berbeda, sebelumnya mereka hanya menganggap dia 
tampan, tapi sekarang mereka mengira dia lebih kuat. Sulit 
untuk mendapatkan orang yang tampan seorang diri, 
terlebih lagi, keterampilannya sangat sederhana dan rapi, 
yang bahkan lebih mengejutkan.Oleh karena itu, malam ini, 
seorang siswi dengan malu-malu memintanya untuk 
mengganti ember dispenser air. 


Kader veteran Kou tidak terlalu memikirkannya, hanya saja 
semua ini adalah perasaan revolusioner yang hebat - 
lagipula, mereka semua ingin membangun sosialisme 
bersama di masa depan. Dia mengambil ember dan 
menyalakannya. Saat dia akan pergi, dia mendengar siswi di 
sebelahnya tersipu dan berkata: "Tunggu Anhe, apakah 
kamu punya waktu pada hari Sabtu?" 


Kader tua Kou memiliki keputusan terakhir dan 
mengerutkan kening. 


"Ya, ada apa?" 


Bisakah kamu menemaniku untuk memindahkan sesuatu? 
Mata siswi itu cerah dan suaranya lembut, Hari itu spesial 
bagiku, itu 


Saat dia ingin mengatakan "Ini hari ulang tahunku", dia 
mendengar kader tua Kou bertanya: "Ini ulang tahun 
kematian Engels? Apakah kamu ingin menawari dia bunga?" 


Siswi: "...... ?" 
apa? 


"Saya selalu ingin menawarinya seikat bunga," Kou Qiu 
mendesah serius, "Sayangnya, saya tidak pernah memiliki 
kesempatan untuk melihat kampung halamannya. Dia dan 
Marx sama-sama pria hebat dalam pikiran saya, 
membimbing saya dan Ribuan orang lainnya. orang-orang 
telah menemukan jalan ke depan. Kematiannya merupakan 
kerugian besar bagi dunia manusia. " 


Murid perempuan itu tercengang, dan ketika dia ingin 
menyela, dia mendengar Kou Qiu memujinya, "Teman ini, 
kamu benar-benar sangat tertarik." 


Saya mengingat hari ini dengan sangat kuat, harus 
mengatur acara khusus. 


Dia berkata: "Bisakah saya berpartisipasi?" 
Siswi: "..." 


Apa yang harus diikuti, pertemuan peringatan kematian 
Engels? 


Tapi dia hanya ingin mengundang pihak lain untuk 
merayakan ulang tahunnya! 


Sejak itu, siswi itu tidak pernah berbicara dengan Kou Oiu 
lagi. Tidak hanya dia tidak pernah menerimanya lagi, dia 
bahkan memberi tahu gadis-gadis yang dia kenal dengan 
baik, menasihati mereka untuk tidak mencoba mendekati 
Hang Anhe dengan metode ini. 


kenapa? 


Murid perempuan itu berkata dengan dalam, "Mungkin 
karena otak penerus mereka terlihat berbeda dari kita." 


Di manakah sirkuit otak orang normal beralih ke tempat 
yang merah dan berdedikasi seperti itu? 


Bab 102 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 102: Adikku adalah yang paling imut di dunia 
(14) 


Pusat pelatihan dikelola dengan ketat, dan tidak diizinkan 
untuk keluar secara normal. Dalam sebulan, tempat terjauh 
yang dikunjungi Kou Qiu adalah gerbang pusat pelatihan, 
masih untuk menjemput kurir. Dia membawa semua kurir 
yang dikirim oleh Ji Bai kembali ke asrama, duduk di kursi, 
dan membongkar mereka dengan cara yang sama. 


Apa yang saya makan hampir setiap waktu, dan itu berubah 
dengan cara yang berbeda. Ada juga baju baru, penyumbat 
telinga, earphone ... Kou Qiu meletakkan barang-barang 
satu per satu, dan langsung menempati meja, biarkan 
teman sekamarnya melihatnya, dan mau tak mau menghela 
nafas, "Anhe, kamu apa ini mau membuka toko kecil? " 


Kader veteran Kou mengatupkan bibir dan merasa sedikit 
bahagia, "Dikirim dari keluarganya." 


"Keluargamu sangat mencintaimu." 


Teman sekamar itu menghela nafas dan melihat sekeliling, 
sangat iri, "Mengapa aku tidak begitu mencintai 
keluargaku?" 


Kou Oiu berkata: "Dia benar-benar mencintaiku." 
Yah, dia sedikit memikirkan tentang Ji Bai. 


Di tengah malam, keduanya diam-diam menggunakan video 
chat.Untuk mencegah teman sekamar yang mendengkur di 
samping bangun, Kou Qiu juga menciutkan kepalanya di 


selimut tipis, memegang earphone seperti organisasi bawah 


tanah yang mengirimkan informasi , dan diam-diam 
berbicara dengan Ji di sana. Bicaralah tanpa alasan. Xiaobai 
kadang-kadang muncul. Begitu dia keluar, dia 


bersenandung dan berteriak menemuinya. Kou Qiu dengan 
sabar menghiburnya: "Di bulan lain, saudaraku akan 
kembali." 


"Satu bulan," telinga bulu anak serigala terkulai ke bawah, 
memegang kalender, "Ini sangat lama ..." 


Dia mengambil pena, duduk di tempat tidur, dan dengan 
hati-hati mengaitkannya satu per satu. 


Setelah sehari, saya menggambar tanda centang di bagian 
atas dan dapat menatapnya selama satu atau dua jam. Saat 
videonya diputar lagi, Xi Zizi dan Kou Giu mengumumkan: 
"Kakak akan kembali dalam 27 hari!" 


"Saudaraku akan kembali dalam dua puluh enam hari!" 


Kou Qiu tidak bisa tertawa atau menangis, dan 
membiarkannya menghitung hari demi hari, bahkan, dia 
sangat merindukannya di dalam hatinya. 


Terutama di tengah malam, dia mendengarkan suara 
serangga di luar, dan tampaknya tempat tidur single 
setinggi dua kaki dua telah direntangkan menjadi dua 
tempat tidur besar. Dia merentangkan lengannya dan 
memeluk tepi tempat tidur, tetapi dia masih merasa kosong 
di sekitarnya, seolah-olah ada sesuatu yang hilang, dan dia 
tidak bisa tidur nyenyak. 


Ji Bai dengan serius menyadari emosinya, dan berbisik: 
"An'an, tidak bisa tidur?" 


Kou Oiu berkata: "Baiklah ..." 


Bahkan ada sedikit akting seperti bayi dalam suaranya yang 
bahkan tidak dia sadari. 


"Tidak bisa tidur." 


Lampu di ruangan itu dimatikan, dan wajah Kou Qiu 
diselimuti lingkaran pucat ini oleh cahaya redup di layar 
ponsel, dan itu sebenarnya sedikit lumpuh di malam hari. 
Tapi Kakak Ji melihat ke layar, tapi dia bisa melihat malaikat 
kecil itu lucu dari atas. Dia mengulurkan jarinya dan 
perlahan menguraikan jejak alis di layar, dan berbisik: 
"Kalau begitu kakak tidak mau menutup telepon, oke??" 


Kader tua Kou tersipu, tidak hanya merasa ini akan 
mengganggu istirahatnya, tapi dia memang sedikit rakus 
dengan suhu seperti ini. Dia ragu-ragu untuk waktu yang 
lama dan berkata, "Kakak akan ada pertemuan besok, kan?" 


Ji Bai memegang ponselnya dan hatinya meleleh. 


"Tidak apa-apa," bujuknya dengan rendah, "An'an, jangan 
khawatir, saudara tidak akan ada pekerjaan penting besok." 


Kou Qiu kemudian menghela nafas dengan suara rendah, 
dia tidak benar-benar menutup video dan meletakkannya di 
samping bantal. 


Teman sekamar di sebelah tempat tidur mendengkur lebih 
keras dari sebelumnya, dan bahkan Ji Bai pada akhirnya 
mendengarnya. Dia berhenti dan berkata, "Seorang An 
biasanya bisa tidur nyenyak?" 


"Dia terlalu lelah," Kou Qiu bisa mengerti, "Pelatihan militer 
menghabiskan terlalu banyak energi." 


Terlebih lagi, hari seperti itu, berjemur saja bisa membuat 
orang dehidrasi. Kou Qiu memakai earphone lebih erat, dan 


berkata kepadanya dengan sungguh-sungguh: "Earphone 
saya mengisolasi suara, tidak masalah." 


Sebaliknya, Ji Bai justru terhibur dengan penampilannya 
yang serius. 


Setelah menjadi konyol, rindu semacam itu juga menyebar 
di sepanjang garis keturunan, dan hatinya lembut dalam 
kekacauan, dan dia perlahan-lahan memindahkan beberapa 
pikiran lain. 


"Apakah An An menyentuhnya sendiri?" 


Suaranya diturunkan, dan napas panasnya menyembur ke 
mikrofon, menyebabkan telinga Kou Qiu terbakar. 


Bahkan jika itu tersulut, Kou Qiu masih dengan jujur 
berkata: "Tidak." 


Jadilah baik, An An, Ji Bai tertawa pelan dan membujuk, 
Rasanya tidak nyaman jika kamu tidak menyentuhnya 
dalam waktu lama. An An juga belajar menyentuhnya, eh? 


Kou Qiu sangat familiar, Dia memegang telepon dan 
berbisik, "Masih ada orang di sini ..." 


"Tidak apa-apa." Ji Bai berkata, "Pergi ke kamar mandi dan 
nyalakan kipas angin, jadilah baik." 


Kou Oiu ragu-ragu sejenak, dengan patuh duduk dari 
tempat tidur. 


"Ada bantal," suara Ji Bai kembali pelan, "Sentuh bantalnya, 
An'an." 


Kou Qiu memasukkan tangannya ke dalam sarung bantal 
dan menyentuhnya untuk waktu yang lama, dan 


menemukan kemeja tipis terlipat rapi, lebar dan besar, jelas 
bukan ukurannya. Dia meletakkannya di ujung hidungnya 
dan menciumnya, dan dia bisa mencium ketenangan napas 
Ji Bai yang tertutup di atasnya. Pakaian itu juga sangat 
familiar, dan itu dikenakan oleh Ji Bai ketika dia datang 
menemuinya hari itu. 


Dia sedikit tertegun, dan kemudian dia tahu mengapa dia 
akan merasa lega dengan memegang bantalnya beberapa 
hari ini. Saat dia hendak berbicara, Ji Bai di sana juga 
melihat gerakannya dan tidak bisa menahan tawa sedikit. 


"Pikirkan tentang saudara begitu?" 


Tangan Kou Qiu melembut dan dia hampir jatuh ke tanah 
dengan pakaiannya. 


Ji Bai membujuknya: "Hei, tidak apa-apa. Pakailah dan 
adikku akan mengajarimu cara menyentuhnya, eh?" 


Sistem yang sudah lama mendengarkan tidak bisa lagi 
mendengarkan. Tidak ada kata-kata sensitif di bagian ini, 
jadi tidak ada mozaik: tapi di bagian ini terdengar semua 
kata-kata sensitif. Rasanya hati yang muda dan murni telah 
menderita Sakit hati, suara itu tiba-tiba menjadi lebih keras, 
(Abba, apa kau tidak benar-benar berencana untuk 
berubah? 


Anda adalah penerus yang memperhatikan kemurnian! 


Ke Kou Qiu memeluk pakaian itu dan tersipu untuk waktu 
yang lama, mungkin karena dia tidak melihatnya selama 
sebulan, kerinduan semacam itu benar-benar bisa membuat 
orang gila. Sisi yang tidak ingin dia tunjukkan dalam 
kesehariannya tidak lagi tersembunyi. Dengan penutup 


malam yang gelap ini, dia berjingkat-jingkat langsung ke 
kamar mandi. 


Sistem: [...] 

Oh, a-ba saya tidak lagi sama-a-ba. 

Tapi kemudian dia bisa melihat mozaiknya. 
Pikirkanlah, mengapa ada sedikit kebahagiaan? 


Keduanya membahas masalah besar bagaimana menanam 
pohon dengan baik di kamar mandi. Untuk menanam 
anakan pohon dengan baik, diperlukan sinar matahari dan 
hujan, yang terpenting adalah merawat akarnya. Hanya 
dengan merawat akar-akarnya dengan baik dan tidak 
membiarkannya menyusut bersama-sama, tetapi menyebar 
di bawah tanah, cabang atas dapat tumbuh lebih tinggi dan 
lebih padat, sehingga mereka bisa mendapatkan lebih 
banyak hujan dan menikmati lebih banyak sinar matahari. 


Setelah berdiskusi dan berlatih secara mendalam, Kou Oiu 
memiliki pengalaman yang jelas dalam menanam pohon. 
Setelah menanam dua pohon berturut-turut, ia merasakan 
sakit di pergelangan tangannya dan tidak bisa lagi 
mengangkat sekop. Saat berbaring di tempat tidur, ia 
hampir tertidur dalam sekejap mata. 


Ji Bai tidak tidur. 


Dia sedang duduk di mejanya, mengerjakan materi besok, 
dan dari waktu ke waktu dia menatap orang di layar. Melihat 
Kou Qiu memalingkan wajahnya ke samping, tidur nyenyak 
dengan sisi menghadapnya, napasnya teratur dan panjang, 
dia tidak bisa membantu tetapi juga mengaitkan bibirnya. 


Bibirnya bergerak, dan akhirnya berciuman di layar. 


"Selamat malam." 
Keamanan saya. 


Ketika Kou Qiu bangun keesokan harinya, jarang melihatnya 
segar kembali. Dia mencuci dengan tergesa-gesa dan 
berkumpul, tetapi dia mendengar seseorang memanggilnya 
di pintu gerbang. 


"Hangan He," teriak petugas keamanan, "Ekspresmu!" 


Kou Qiu bergegas, dan Shumen Shulu menandatanganinya, 
lalu dia pergi untuk mengambil kotak di tangan kurir. 


Kotaknya besar, tapi saudara kurir itu tidak melepaskannya, 
dan pinggiran topinya sangat rendah sehingga dia tidak 
mau memberikannya. 


Kou Qiu sedikit aneh, "Halo?" 
"Tanda terima salah." 


Saudara kurir itu tersenyum, lalu menatapnya dari bawah 
topi kurir kuning cerah, "Harus menandatangani untuk ini." 


Wajah yang terbuka memiliki garis yang bersih, alis yang 
tajam, dan setengah galaksi di dalamnya Dimana saudara 
kurir? 


Sistem berteriak karena terkejut, Kou Qiu juga menatapnya 
dengan bingung. Untuk sesaat, dia jelas senang, tetapi dia 
bahkan tidak bisa mengatakan sepatah kata pun, Dia hanya 
menggerakkan langkahnya ke depan lagi, tanpa 
mengedipkan matanya, menatapnya. 


Selama masa pelatihan, kerabat dan teman tidak 
diperbolehkan berkunjung. Mereka berdua hanya menonton, 


tidak ada yang berkata dengan keras, tapi perlahan 
menundukkan alis. Penjaga keamanan telah mengalihkan 
pandangannya ke sisi ini, tetapi keduanya yang saling 
berhadapan hanya menyeringai. 


Setelah berat badan turun, Ji Bai merasa sedikit tertekan. 


Kou Oiu juga merasa bahwa wajah pihak lain dengan jelas 
menunjukkan tanda-tanda kelelahan karena begadang. 


Mereka tidak berbicara, tetapi ketika mereka mengambil 
karton itu, jari-jari mereka diam-diam terjepit di bawah 
kotak itu. Ujung jari yang berkeringat mengepul karena 
panas, dan dengan sentuhan yang tergesa-gesa, tangan Ji 
Bai meraihnya kembali dengan tak tertahankan, 
mengerahkan sedikit tenaga, dan meremas ujung jarinya. 


Baru kali ini, hati keduanya jatuh kembali ke perut mereka. 
Tampaknya beberapa pertemuan ini dapat memungkinkan 
mereka untuk mendukung kehilangan yang goyah ini 
selama satu bulan lagi. 


Hilang? Kata Ji Bai lirih. 
Kou Oiu berkata: "Ya." 
itu tidak masalah. 


Kami masih memiliki waktu seumur hidup selama itu, jadi 
kami bisa melihat satu sama lain dengan baik. 


Dia melihat sosok Ji Bai pergi, baru kemudian perlahan 
kembali ke kamar dan membuka kotak kali ini. 


Bukaan ini, sentuhannya menghilang dalam sekejap. 


Bagian dalamnya ada telepon genggam. Saya tidak tahu 
ada berapa banyak. Kotak-kotak itu bertumpuk satu demi 
satu. Catatan yang diminta oleh Brother Ji ditempatkan di 
atas, "Setiap orang memiliki video dan ditempatkan di posisi 
yang berbeda. Kakak ingin melihat semua kamu." 


Kader tua Kou: "..." 
Ah. 


Benar saja, adik laki-laki yang dia kenal masih merupakan 
adik dari tiran lokal ini. 


Ha ha. 


Setelah menyelesaikan pelatihan, Kou Qiu kembali ke Kota N 
dan secara resmi dimasukkan ke dalam tim manajemen 
perkotaan. Ji Bai tidak memahami pilihan karir ini pada 
awalnya, "Bukankah lebih baik membantu Anda 
menemukan departemen yang baik?" 


Manajemen perkotaan selalu berada dalam posisi yang 
canggung di antara begitu banyak posisi pegawai negeri. 
Jika Anda sedikit lebih tangguh, Anda akan muncul di media 
utama dan mengkritik seluruh grup secara sia-sia, tetapi jika 
Anda tidak tangguh, pedagang kios yang mempengaruhi 
penampilan kota dan membahayakan kesehatan dan 
keselamatan tidak akan berhenti, dan beberapa bahkan 
memiliki keberanian untuk menahannya Sekop mengering 
bersama mereka. 


Sepertinya naluri manusia untuk bersimpati dengan yang 
lemah. Dalam hubungan ini, vendor kecil adalah yang 
lemah. 


Kou Qiu tahu hubungan sosial semacam ini lebih baik 
darinya. 


Kader Kekou kawakan juga punya perkataannya sendiri, 
"Karena kesusahan aku harus melakukannya." 


Dia mengikat kancing seragamnya dan berkata dengan 
serius, Jika kita tidak berpikir untuk mencoba berubah, 
bahkan setelah sepuluh tahun, setelah dua puluh tahun, 
bukankah kontradiksi ini masih ada di sini?" 


Terlebih lagi, "Ini adalah posisi yang melayani rakyat, dan 
tidak ada perbedaan antara tinggi dan rendah." 


Ji Bai menolak untuk membujuknya dan memilih untuk 
menghormati keputusannya. 


"Tapi kamu harus memastikan keselamatanmu sendiri, eh?" 
Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Jika itu terjadi dalam beberapa kehidupan terakhir, dia tidak 
begitu yakin. 


Setelah pengaruh dunia sebelumnya, Kou Oiu benar-benar 
mendapat banyak masalah di departemen. la bekerja 
dengan rajin setiap hari, tanpa pretensi apapun, meskipun 
keluarganya memiliki banyak harta, ia tidak memiliki 
arogansi, sehingga hubungan dengan rekan-rekannya 
terjalin dengan baik. Ji Bai melihatnya dan 
mengesampingkan hatinya. 


Empat tahun kemudian Kou Qiu melihat Yin Han lagi. Pada 
saat itu, Kou Qiu sedang bekerja di bawah terik matahari, 
dengan serius berjongkok di pinggir jalan untuk membujuk 
wanita tua penjual stroberi untuk pulang. Untuk mencegah 
wanita tua itu pingsan, dia bahkan membeli sebotol air. 
Melihat pemuda ini sangat marah, dia cukup cantik dan 
cantik, wanita tua itu juga malu dan marah, dan berdiri 


dengan kaki dan kaki yang menggigil, "Aku hanya ingin 
menghasilkan beberapa dolar..." 


"Tidak apa-apa, tidak apa-apa," kata Kou Qiu, "Saya 
memiliki toko Taobao di sini yang mengkhususkan diri dalam 
menjual berbagai produk pertanian. Jika Anda bersedia, 
berikan nomor telepon saya, dan kemudian Anda dapat 
menjual barang secara online. Bukankah lebih baik 
mengemudi untuk menarik daripada menjual di bawah sinar 
matahari saat ini. " 


Wanita tua itu tidak bisa mempercayainya, "Apakah ada hal 
yang begitu bagus?" 


Kader tua Kou tersenyum. 


Mengapa tidak? Dia hanya mengeluarkan buklet 
portabelnya, dan mulai memberi tahu sekelompok 
pedagang asongan tentang pengentasan kemiskinan yang 
tepat dan Internet. Pembicaraannya jelas dan hidup, dan 
setiap orang yang mendengarkannya sangat antusias. Dia 
bahkan lupa untuk menjual barang-barang dan hanya 
membenamkan diri dalam diri kita. Dengan kebanggaan 
negara berkembang begitu cepat dan mantap, saya 
berharap saya bisa bangun sekarang dan membangun 
sosialisme bersamanya. 


Wanita tua itu juga sangat tergoda, dan sedikit ragu-ragu, 
"Tetapi jika saya tidak menjual yang sekarang di sini, itu 
akan rusak ..." 


"Aku tahu," Kou Qiu melepas topinya, menyeka keringat di 
dahinya, dan tertawa, "Aku membelinya." 


Dia mengemas semua beberapa kilogram stroberi dan 
menghitung uang dari sakunya kepada wanita tua itu, tetapi 
tiba-tiba dia mendengar raungan mobil di jalan, yang 


mengangkat debu. Saat aku menoleh ke belakang, sebuah 
mobil sport berwarna merah cerah menginjak gas dan lewat. 
Lalu, seolah-olah melihat sesuatu, mobil itu berbalik arah di 
perempatan di depan dan berbalik lagi. Berhenti di 
depannya. 


Jendela mobil perlahan-lahan turun, menampakkan wajah 
familiar di dalamnya. Garis-garis wajahnya masih tampan, 
dan tidak banyak jejak waktu yang dipoles.Ada dua kancing 
manset safir yang indah di lengannya. 


"Anhe," katanya, "Kenapa kamu di sini?" 
Itu adalah Yin Han. 


Tiba-tiba melihat orang ini, sistem juga sedikit terkejut, 
(Hei? 


Kou Qiu juga mengenalinya, dan dia terkejut. 


Terakhir kali dia mendapat berita tentang Yin Han, itu 
adalah rumor bahwa orang-orang Meng  Jiaojiao 
mengejarnya. Pada saat itu, Yin Han sedang panik.Nilai misi 
dengan cepat naik 20 poin, tetapi setelah itu, nilai misi 
secara bertahap menurun. Kou Qiu samar-samar tahu bahwa 
Yin Han mungkin bersenang-senang dalam dua tahun 
terakhir. 


Saya tidak mengetahuinya sampai saya melihatnya dengan 
mata kepala sendiri. Saya khawatir ini lebih dari sekedar 
kehidupan yang baik. 


Dia memindahkan perekam penegakan hukum, kemudian 
berkata: "Tuan Yin, lama tidak bertemu." 


Yin Han menatapnya, tapi matanya sedikit rumit. Dia 
membuka bibirnya, seakan ingin mengatakan sesuatu, tapi 


menelan semuanya, hanya buru-buru menyalakan kembali 
mobilnya dan memasang kacamata hitam di wajahnya, "Aku 
punya sesuatu sekarang, An He, tunggu sampai nanti." 


Kou Qiu melihatnya pergi dengan wajah bingung: "..." 


[Tidak,] Dia tidak mengerti sedikit pun, [Apakah ada yang 
perlu saya bicarakan dengannya nanti? 


Sistem juga mengatakan: (Tidak. 


Persiapkan di samping Penjaja lain yang menutup kios 
bersamanya berulang kali menghela napas dan mendesah 
pada knalpot mobil yang hendak pergi, "Knalpot ini bernilai 
lebih dari satu hari." 


Dia menoleh dan menatap Kou Qiu lagi, "Hei, saudara, 
temanmu sangat kaya, mengapa kamu hanya seorang 
manajer kota kecil?" 


Kou Qiu tidak mengerti sedikit pun kalimat ini. 


Engkau tidak tahu mobil itu? Suara pedagang itu tiba-tiba 
menjadi lebih nyaring, Mobil itu edisi terbatas, dan 
konfigurasi mesinnya saja sudah salah satu yang terbaik - 
sekarang harga pasaran diperkirakan puluhan juta, don ' 
apakah kamu tidak tahu? " 


Dia menatap mata Kou Oiu seolah-olah dia sedang melihat 
alien. 


Kou Oiu berkata: "Oh." 


Dia benar-benar tidak terlalu peduli, apakah Yin Han kaya 
atau tidak, itu tidak ada hubungannya dengan dia. 


Akankah Yin Han menyumbang? 


Tentu saja tidak. Orang ini sama sekali tidak mau 
memberikan apapun kepada orang-orang, jadi apa yang dia 
pedulikan? 


Mengucapkan selamat tinggal pada wanita tua dan penjaja, 
Kou Qiu memeriksa waktu, dan sudah waktunya untuk 
pulang kerja. Dia mengganti seragamnya dan berdiri di jalan 
sambil membawa stroberi seberat tiga atau empat pon 
Tampaknya jari-jarinya ternoda oleh bau harum stroberi. 
Rekan-rekan saya juga sudah terbiasa. Mereka tertawa dan 
bercanda saat melihatnya di pinggir jalan: "Xiao Hang, 
apakah kakakmu ada di sini untuk menjemputmu lagi?" 


Kou Qiu membawa kantong plastik di kedua tangannya dan 
tersenyum malu, "Ya." 


Dia jelas telah mengeluarkan SIM, tetapi Ji Bai memiliki 
obsesi misterius untuk menjemputnya. Tidak peduli 
bagaimana dia mengatakan dia dapat mengemudi kembali, 
dia tidak setuju, bahkan jika dia dalam perjalanan bisnis, dia 
harus bertanya kepada pengemudi untuk menjemputnya. 
Sebuah mobil sport di garasi mengantar pengawal mobil 
sport, orang yang tidak tahu mengira itu adalah bintang 
film. 


Kou Qiu secara alami tidak bisa menyembunyikan orang- 
orang di unit ketika dia melakukan profil setinggi itu. Hanya 
dua hari setelah bekerja, seluruh tim manajemen perkotaan 
tahu bahwa tim manajemen kota kecil yang baru adalah 
generasi kedua yang jujur dan kaya, dan keluarganya 
mengendarai mobil mewah delapan belas juta, diikuti oleh 
pengawal, dan jet pribadi. 


Beberapa orang juga penasaran mengapa mereka harus 
datang untuk bekerja di unit yang jelas-jelas tanpa pamrih 
jika mereka begitu kaya. 


.. Tapi setelah menghabiskan beberapa hari dengan Kou 
Oiu, mereka tidak lagi memiliki pertanyaan ini. 


Baiklah, serius. 


Mereka belum pernah melihat hamba orang seperti itu yang 
selalu mengutamakan pelayanan kepada orang-orang. 


Kou Oiu tidak menunggu lama sebelum mobil abu-abu perak 
yang familiar berhenti tepat di depannya. Pria di dalam 
mobil turun untuk membukakan pintu penumpang 
untuknya, mengambil tas yang berat darinya, dan 
mengerutkan kening, "Mengapa An An tidak meletakkan 
barang-barang dan menunggu?" 


Dia mengambil beban di tangannya, meletakkan stroberi di 
bagasi, dan berbalik untuk memeriksa pergelangan tangan 
pemuda itu, mengerutkan kening dengan tidak setuju, 
"Semuanya merah." 


"Bukankah ini takut hancur?" 


Kou Oiu masuk ke dalam mobil, masih menjulurkan 
kepalanya untuk menekankan padanya, "Wanita tua itu 
berkata, tanah yang mereka tanam di rumah mereka pasti 
manis!" 


"Pergi dan pergi," Ji Bai juga masuk ke dalam mobil dan 
tidak bisa menahan tawa pelan, "Aku membeli seikat 
sayuran Shanghai kemarin, dan membawa kembali 
sekantong besar siput kemarin. Hari ini stroberi-An ' an, 
apakah kamu benar-benar akan bekerja? " 


Kou Qiu duduk sedikit lebih tegak, dan dengan patuh 
meminta pria itu untuk mengencangkan sabuk 
pengamannya. Kemudian dia berkata, "Tidak mudah bagi 


semua orang ... Saya dapat membeli beberapa, mungkin 
mereka dapat mengurangi penderitaan." 


Semakin dia terlibat dalam profesi seperti itu, semakin dia 
tahu betapa dia belum melakukan cukup banyak. Selama 
bertahun-tahun, dana amal Keluarga Hang semakin banyak. 
Kecuali dana untuk operasional perusahaan, Kou Oiu 
menyumbangkan sebagian besar kekayaan keluarganya 
untuk amal untuk proyek medis bagi anak-anak miskin. 


Saudara Ji tidak punya otak untuk menyombongkan diri: 
"Keluargaku An'an adalah malaikat." 


Baik hati, berhati lembut, dan imut! 
Kou Qiu terhibur olehnya. 


Buah stroberi benar-benar manis, dan yang menyembur ke 
mulut hanyalah jus manis dengan rasa asam yang sangat 
lemah. Kou Qiu mencuci piring setelah makan, dan mau 
tidak mau memasukkan beberapa tablet ke dalam 
mulutnya. Ketika dia melihat Ji Bai yang sedang mencuci 
piring, dia juga membuka mulutnya dan memberi isyarat 
bahwa dia menginginkannya juga. 


Kou Qiu mengisi stroberi merah cerah dan tersenyum. 
"Manis atau tidak?" 


Ji Bai mengenakan celemek kecil di tubuhnya dan mengikat 
pinggangnya, membuat sosoknya semakin kurus dan 
langsing. Dia menggigit stroberi, tiba-tiba memiringkan 
kepalanya, dan berkata, "An An, kemarilah." 


Kou Oiu tidak tahu, jadi dia mengambil langkah ke depan, 
dan segera setelah itu, semua jus stroberi diseka di bibirnya, 
dan lapisan air yang cemerlang terhapus. 


Saat mereka berciuman, keduanya kehabisan nafas. 


"Manis atau tidak," Ji Bai menyentuh dahinya, dengan 
senyuman di suaranya, "Hah?" 


Kader tua Kou menjilat bibirnya, batuk, dan mengangguk. 


"Aku juga merasa manis," Ji Bai menciumnya, suaranya 
rendah, "An An pasti diam-diam menambahkan gula, kan?" 


bas 
Sistemnya terasa seperti merinding. 
Tidak terasa manis, terasa berminyak. 


Setelah bertahun-tahun, bukankah kasih sayang ayah saya 
membuat kemajuan? 


Bahkan mozaiknya telah diperbaiki! 


Saya ingin pergi ke Kota C pada hari Minggu untuk melihat 
status proyek amal di sana. Kader tua Kou mengeluarkan 
stroberi dan mengeluarkan ponselnya dalam keadaan 
tertekan, tetapi tampaknya tidak ada tiket ... " 


Dia mengalami mabuk perjalanan, dan dia akan merasa 
tidak nyaman saat bepergian dengan mobil pribadi selama 
lebih dari dua jam. Tapi jet pribadi keluarga masih terparkir 
di seberang lautan.Menunggu partner Ji Bai kembali, Kou 
Qiu merasa sedikit pusing melihat tiket aneh yang 
terpampang di ponselnya. 


Kisah cinta asli Brother Ji belum membaik, tetapi hewan 
peliharaan yang tidak berotak itu telah membuat kemajuan 
yang jelas, dan segera berkata: "Kalau begitu beli yang 
lain." 


Kou Oiu: "Apa yang harus dibeli?" 


"Ponsel pribadi," Saudara Ji menyeka tangannya di handuk 
tangan dan berkata, "Setelah membeli, An'an mudah 
keluar." 


Kou Qiu berpikir dengan tidak percaya, apakah dia 
bercanda? 


Tapi ternyata tidak. Pasalnya, dua hari kemudian, jet pribadi 
anyar tersebut berhenti di landasan rumah Ji. Kata "An" 
yang besar dan mencolok tercetak di kedua sisi sayap. 
Saudara Ji berkata, "Pilot tinggal di dekat sini. Katakan saja 
padanya ke mana An An ingin pergi." 


Kader veteran Kou sedikit pusing memegang topinya yang 
hendak diambil oleh kipas mesin. 


Jika Anda mengatakan Anda membelinya, Anda dapat 
membelinya Jet pribadi bukanlah kubis Cina di pasaran! 


Benar saja, setelah sekian lama, dia masih belum terbiasa 
dengan gaya hidup orang kaya. 


Ji Bai berkata: "Adikku akan menemanimu." 


"Tidak perlu," Kou Qiu tahu persis tentang pekerjaannya, 
"Aku akan pergi ke sana selama satu hari, bukankah ada 
pertemuan kerja sama penting pada hari Minggu?" 


Alis Ji Bai mengerut lebih kencang, tetapi pada akhirnya dia 
tidak mengatakan apa-apa. Dia mengambil alih pria itu, 
meletakkannya di pangkuannya, dan menciumnya dengan 
serius. 


"An'an-ku," dia mendesah dengan senyum dari 
tenggorokannya, "Aku sudah dewasa." 


Setelah jeda, masih ada keengganan. 


"Aku benar-benar tidak membutuhkan adikku untuk 
menemanimu?" 


Kou Qiu dengan paksa menoleh dan mengancam: "Jika Anda 
mengikuti secara diam-diam, Anda tidak akan 
memberikannya kepada Anda selama dua hari ke depan!" 


Ancaman ini sangat efektif, dan Saudara Ji segera berhenti 
berbicara. Setelah beberapa saat, saya berubah menjadi 
anak serigala untuk mengaitkan lehernya dengan ekornya, 
dan bertindak lembut, "Apakah saya harus menemani 
saudara saya?" 


Kou Oiu tersenyum dan menunjukkan delapan gigi standar, 
dan menekan anak serigala itu ke belakang. 


"Tidak mungkin." 


Kedua metode tersebut dinyatakan gagal, Ji Bai tidak punya 
pilihan selain mengirim bayi gundukan di pesawat. Ketika 
dia datang, dia mencoba menampilkan pertunjukan yang 
bagus, "Oh, saya tidak sengaja lupa turun tapi pesawat 
lepas landas", tapi Kou Qiu melihatnya sekilas dan 
menunjukkan dengan tajam: "Tidak baik untuk tetap di 
pesawat. Berbalik dan kembali. " 


Saudara Ji sangat kecewa dan menuduh: "An An tidak 
menginginkan saya." 


"Bukannya aku tidak menginginkanmu," Kou Qiu mendesah, 
"Minggu adalah pertemuan yang sangat penting ... kamu 
tidak bisa absen." 


Saudara Ji harus turun dari pesawat dan meminta ciuman 
sedetik sebelum turun. 


"Nn?" 
"baik." 
"sampai jumpa besok?" 


Ji Bai menahan sakit hatinya, "Baiklah, sampai jumpa 
besok." 


Suatu hari, ini adalah berita yang sangat menyedihkan. 


Hari sudah sore ketika kami tiba di Kota C. Kou Qiu bergegas 
ke rumah kesejahteraan pinggiran kota dengan mobil. 
Setelah melihat operasi di sana, dan tinggal bersama anak- 
anak di dalam selama satu malam lagi, dia akan pergi ke 
kota untuk mencari sesuatu untuk dimakan. Dia berjalan 
melewati kerumunan orang dan berbaris di pinggir jalan 
untuk membeli daging keledai dan membakarnya, tetapi 
setelah mengeluarkan sakunya, dia menyadari bahwa dia 
tidak membawa uang. 


Biasanya Ji Bai membayar saat pergi keluar, Kou Qiu harus 
bertanya: "Apakah pembayaran seluler OK?" 


Kota C agak terpencil, dan pembayaran seluler belum 
sepenuhnya populer, jadi bos menggelengkan kepalanya. 


Kou Qiu: "... lalu menggesek kartu?" 


Dia mengeluarkan kartu hitam tak terbatas dari sakunya. 


Bos itu tertawa, "Saudaraku, daging keledai seharga enam 
yuan sedang terbakar, apakah Anda menggesek kartu 
Anda?" 


Di manakah mesin POS di toko kecil seperti milik kita? 


Kou Qiu sedang menyentuh apakah dia punya kantong lain, 
tapi tiba-tiba dia mendengar orang lain di belakangnya tiba- 
tiba berkata, "Aku akan membayarnya." 


Dia menoleh dan ternyata menjadi Yin Han lagi. 


Yin Han terbungkus jaket berharga, dan kerahnya 
terbentang, membuatnya semakin tinggi. Dia mengeluarkan 
dompetnya dari pelukannya, mengambil uang seratus yuan 
darinya, membagikannya, dan berkata, "Jangan 
mencarinya." 


Setelah selesai berbicara, dia hanya menundukkan 
kepalanya dan menatap Kou Qiu dengan mata yang rumit. 


Maan Anhe." 


Angin malam sangat tenang, dan suara serangga terdengar 
di pinggir jalan. 


"Kamu ..." Yin Han sepertinya agak sulit untuk berbicara, 
dan bertanya setelah beberapa lama, "Bagaimana 
kabarmu?" 


Kou Oiu berkata: "Sangat bagus." 


Ini benar-benar bukan kebohongan Kou Qiu benar-benar 
tidak tahu apa lagi yang membuatnya tidak puas ketika dia 
maju di jalur melayani orang-orang, dan dimanjakan oleh 
kekasihnya yang telah mengikutinya selama bertahun- 
tahun. 


Tapi Yin Han tertawa kecil dan menggelengkan kepalanya. 
"Anhe," dia mendesah, "Kenapa kamu berbohong padaku." 
Wajah tanda tanya hitam dari kader tua Kou, "?" 

Aku berbohong padamu, apa yang kubohongi padamu? 


Jika kamu memiliki kehidupan yang baik, mengapa kamu 
memakai pakaian seperti itu? Yin Han memasukkan 
tangannya ke dalam sakunya, dan hembusan angin meniup 
jaket khaki tipisnya. Dia melihat lusinan tubuh Kou Oiu yang 
kurus. Dari T-shirt, saya teringat adegan dari pihak lain yang 
berdiri di sudut jalan ketika saya melihat penegakan hukum 
dua hari lalu. Dia berjalan dua langkah lebih dekat dan 
berkata dengan suara rendah: "Anhe, aku bisa 
membantumu, kamu tidak perlu bekerja terlalu keras." 


"Apa yang salah dengan pakaian seperti itu?" 


Kou Qiu sedikit tidak senang, ini adalah layanan sukarela 
mereka, bukankah itu tampan? 


Kutipan terkenal Paman Lei Feng tercetak di bagian 
belakang! 


Lihatlah kalimat sekrup yang terkenal, terima kasih. 


Bab 103 Adikku adalah yang paling manis di 
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Dari mana Kou Qiu tahu bahwa, di mata Yin Han, pakaian 
yang tidak lebih dari seratus ini jelas menjadi bukti kuat 
bahwa dia sedang tidak sehat sekarang. Saat Hang Anhe 
ada di rumah Hang, itu adalah tuan muda yang serius. 
Manakah dari pakaian yang dia kenakan bukan dari merek? 


Dimana, seperti saat ini, dengan mengenakan aneka barang 
seperti itu, Anda masih harus jongkok di pinggir jalan 
mencoba membujuk para pedagang kecil. 


Dia mengumpulkan jaket di tubuhnya, dan ada rasa iba di 
hatinya. Tentu rasa kasihan ini campur aduk, dan ada sedikit 
kesombongan yang tidak toleran terhadap kesalahan. 
Bahkan dalam nadanya juga memunculkan sedikit makna di 
dalamnya: "Anhe, kenapa kamu melakukan ini lagi." 


Dia menyalakan cerutu, menyesap, dan menyaksikan asap 
perlahan-lahan menjauh dari ujung jarinya. 


"Aku tidak peduli tentang hal-hal itu tahun itu. Jika kamu 
memiliki kehidupan yang sulit, mengapa kamu tidak mau 
mengakuinya padaku?" 


Kou Qiu menatapnya dengan luar biasa, benar-benar tidak 
dapat memahami di mana dia bisa mengatakan bahwa 
hidupnya sulit sekarang. 


Yin Han Zhengyu melanjutkan dengan berkata, tetapi dia 
mendengar telepon berdering tiba-tiba. Dia membuka 
kuncinya, dan panggilan di atas dengan jelas membaca 
kata-kata "Tuan Wang". 


Warna kulit asli Yin Han yang tenang tiba-tiba berubah, dia 
menatap si penelepon, dan dia bahkan tidak repot-repot 
mengatakan apapun kepada Kou Qiu. Dia hanya 
melambaikan tangannya dengan tergesa-gesa, 
memasukkan kartu namanya ke tangan Kou Qiu, lalu 
membungkuk dan masuk ke mobil lagi. 


Angin meniupkan aroma cologne, aroma yang kuat. Kou Oiu 
sedikit tidak terbiasa dengan rasanya, dan tanpa sadar 
mundur selangkah. 


Dia mendengar sepatah kata bergoyang bersama angin, dan 
suara pria di dalam mobil berubah tiba-tiba. Sulit untuk 
menggambarkan apakah itu kegembiraan atau kesedihan, 
seolah pita suara di tenggorokannya terentang erat, dan 
kata-kata itu nyaris tidak keluar dari bibirnya. 


"Halo, Tuan Wang?" 


Kou Oiu berhenti dan menatap kartu nama di tangannya. Itu 
adalah manajer departemen pemasaran dari cabang Sino- 
Ocean Group. 


Kou Oiu menatap kata-kata Sino-Ocean Group untuk 
beberapa saat, lalu berkata dengan pelan: (Apakah nama ini 
terlihat familiar? 


Sistem juga mengatakan: (Familiar. 


Sepertinya saya pernah melihatnya di suatu tempat. 


IBenar,) Kou Qiu akhirnya teringat, (Ini adalah mitra saudara 
dan perusahaannya, yang ingin saya lihat hari ini. 


Ketua Sino-Ocean Group bernama Wang Xiaoyu, usianya 
kira-kira lima puluh tahun, tetapi karena perawatan yang 
tepat, tampaknya dia baru berusia empat puluhan. Rambut 
coklat keritingnya dinaikkan, dan setelan Chanel bagus dan 
ringkas. Di usia ini, sepasang high heels delapan sentimeter 
bisa diinjak dengan anggun dan sopan. Sepertinya dia 
memiliki kesan "wanita ini tidak mudah untuk berurusan 
dengan ".. 


Ji Bai dan dia telah bertemu beberapa kali dalam konferensi 
video, jadi mereka sekilas mengenalinya dan mengulurkan 
tangan mereka: "Tuan Wang." 


"Manajer Umum Musim." 


Wang Xiaoyu membungkukkan bibir merahnya dan 
mengguncangnya sebentar dengannya, "Ji selalu lebih 
muda dari yang saya lihat di video." 


Ji Bai tersenyum tipis, tidak mengingat kata-kata ini, tetapi 
berkata dengan sopan: "Tuan Wang, tolong." 


Pemeriksaan dan negosiasi proyek berjalan lancar. Setelah 
pertemuan tersebut, Ji Baiben telah memerintahkan orang- 
orang untuk mengatur perjamuan, tetapi Wang Xiaoyu 
menggelengkan kepalanya, "Ini tidak akan merepotkan Ji 
Zong. Saya masih memiliki seorang lelaki kecil di sini. Dia 
kembali beberapa hari lebih awal dari saya. Saya punya. 
untuk pergi. Lihat saja dia. " 


Dia menyukai kecantikan pria yang muda dan lembut, yang 
merupakan rahasia yang hampir semua orang tahu di dunia 
bisnis. Mereka yang tahu bagaimana menyenangkan Wang 
Xiaoyu, ketika mendiskusikan bisnis, akan sering mengirim 


anak laki-laki muda di perusahaan, yang terbaik adalah 
memiliki sedikit lebih tampan, sesuai selera Wang Xiaoyu, 
maka dia akan lebih mudah untuk melakukan sesuatu. Ji Bai 
juga tahu tentang masalahnya, jadi dia tidak 
mengatakannya lagi, tapi memerintahkan seseorang untuk 
mengirimnya pergi dengan benar. Wang Xiaoyu tidak 
berhenti di kota N, dan segera memerintahkan sopir untuk 
pergi ke kota C. 


Pengemudi di jalan dengan hati-hati memperhatikan 
ekspresinya sebelum berkata, "Tuan Wang, Manajer Yin 
mengambil mobil setelah dia kembali ke China." 


Itu hanya sebuah mobil, Wang Xiaoyu tidak peduli, tetapi 
hanya bertanya dengan santai: "Yang mana?" 


Pengemudi berhenti dan mengatakan yang sebenarnya: 
"Seri petir terbatas dirilis beberapa hari yang lalu." 


Wang Xiaoyu kemudian membuka matanya. 


Ada hampir puluhan juta seri Raiden. Dia menggosok cincin 
zamrud di jarinya dengan ujung jarinya, dan tiba-tiba 
berkata: "Dia menghabiskan uang seperti ini beberapa hari 
terakhir ini?" 


Sopir itu buru-buru menjawab: "Ya." 
"Terlalu banyak." 


Wang Xiaoyu berkata dengan ringan, melemparkan 
ponselnya ke asisten yang duduk di kursi penumpang, 
"Hubungi dia dan biarkan dia memperhatikan." 


Asisten buru-buru membuka kunci ponsel. Anak laki-laki di 
dalamnya diatur dalam urutan abjad berdasarkan nama 
keluarga. Butuh waktu setengah hari untuk mengetahui Yin 


Han dan segera menelepon. Suara Yin Han di seberang sana 
ketakutan, dan berkata, "Wang?" 


Pada saat ini, nadanya dikenal sopan, tetapi dalam hal 
membelanjakan uang, itu sama sekali tidak sopan. Setelah 
asisten memperingatkan dalam beberapa kata, suara Yin 
Han menjadi panik, dan dia terus berkata: "Ya, ya. Yin Han 
tahu." 


Saya tidak tahu kapan ponsel itu diambil oleh Wang Xiaoyu. 


Wanita yang bisa membalikkan tangan dan hujan di mal ini, 
sekarang hanya mengeluarkan momentum tiga poin, itu 
sudah cukup untuk menakut-nakuti Yin Han. Suaranya jatuh 
ke dalam dan nada rendah, dan dia berkata dengan tenang, 
"Yin Han." 


Yin Han menggigil hebat, dan tubuhnya bergetar lebih 
hebat. Dia menelan ludahnya, dan kukunya tertanam kuat 
di dalam daging. 


"... Tuan Wang?" 


"Yin Han, kamu harus ingat," Wang Xiaoyu berkata dengan 
ringan, "Tidak ada orang di sampingku yang tak 
tergantikan. Jika kamu ingin tinggal, tetaplah jujur dan 
jadilah anjing yang baik." 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, jadi dia memutuskan 
telepon. Yin Han di ujung telepon sangat khawatir. Dia 
membuat beberapa panggilan berturut-turut dan tidak ada 
yang menjawabnya. Hati seperti layang-layang yang 
ditempatkan di langit, melayang tertiup angin dari kiri ke 
kanan, tidak ada yang aman. 


Dia akhirnya melempar telepon dengan kesal dan jatuh di 
kursi, "Brengsek." 


Apa ini? 


Bukankah itu hanya sebuah mobil? Dia meletakkan rem 
tangan, masih memikirkannya, dan kesal karena dia tidak 
tahu, berapa harganya, ini sepadan dengan pelatihannya ... 


Tidak mudah melakukan sesuatu untuk wanita tua. Bukan 
pekerjaan mudah untuk membuat Wang Xiaoyu bahagia. 
Jika bukan karena kesediaan Wang Xiaoyu untuk 
membantunya berurusan dengan bos Meng pada awalnya, 
Yin Han tidak akan mengikuti wanita yang lebih tua seperti 
itu. 


Tidak apa-apa sekarang Di usianya, dia telah digunakan 
sebagai alat masturbasi gratis selama dua tahun, tapi dia 
bahkan tidak punya hak untuk membeli mobil dengan 
uang? 


Yin Han berkata beberapa kali di dalam hatinya, tetapi 
ketika dia memutar setir, dia tidak bisa tidak memikirkan 
Hang Anhe yang dia lihat hari ini. 


Hanganhe sepertinya tidak berubah sama sekali. 


Beberapa tahun terakhir tidak meninggalkan jejak apapun 
padanya, bahkan kulitnya menjadi lebih putih, dan 
lengannya yang terulur mengingatkan pada susu panas. 
Ketika dia melihat orang-orang, matanya berwarna kuning 
muda, seolah-olah mereka menyembunyikan madu. 


Ini hanya pandangan pertama padanya, dan rasanya 
mereka semua kembali. 


Sayangnya Hang'an dan Hang'an sepertinya tidak bisa 
berbaur dengan baik. 


Yin Han menghentikan mobil dan menunggu lampu merah, 
berpikir ringan: Tapi apa bedanya? 


Meskipun Hang Anhe tidak punya uang, dia punya uang 
sekarang. Selama Hang Anhe mau dan memikirkan 
perasaan lamanya, dia juga benar-benar bersedia untuk 
menjangkau dan membantu banyak dari mereka - dia 
merasa bahwa Ji Bai jelas tidak dapat diandalkan sejak awal. 
Orang seperti itu, muda dan sombong, telah bekerja keras di 
usia yang begitu muda. Setelah itu, dia pasti akan menikahi 
seorang wanita, jadi bagaimana dia bisa menghabiskan 
seluruh hidupnya untuk Hang An He? 


Di sisi lain, Hang'an dan ngengat sedang memadamkan api, 
dan mereka harus saling pukul. 


Betapa konyolnya ini? 


Desahan rendah di mulut Yin Han tidak keluar, dan hanya 
meletakkan tangannya di setir. la tidak dapat menyangkal 
bahwa ada kebahagiaan rahasia di dalam hatinya. 


Pertama, untuk membuktikan bahwa dia bukanlah manusia 
di dunia ini yang bisa berubah pikiran, itu juga masalah 
umum manusia, dan itu tidak bisa dianggap sebagai 
kesalahannya sendiri. 


Kedua ... Padahal, sebelumnya, Hang Anhe selalu menjadi 
tuan muda keluarga Hang, dan dia hanyalah seorang 
pemuda biasa yang berjuang keluar dari desa pegunungan. 


Yin Han juga berusaha untuk tidak menundukkan kepalanya 
di depan Hang Anhe, tapi itu terlalu sulit. Perbedaan 
identitas terletak di sini, Yin Han merasakan ketidakadilan di 
dalam hatinya sepanjang waktu. 


Tapi sekarang, dia akhirnya menjadi awan di langit, Hang 
Anhe adalah lumpur. 


Rasa bangga ini tidak diragukan lagi telah berkontribusi 
pada harga dirinya yang hebat. 


--Lihat. 
Sekarang, akhirnya giliranmu untuk diselamatkan olehku. 


Kou Oiu secara alami tidak memahami logika dewa serangan 
terak yang tiba-tiba. Dia selesai menangani masalah terkait, 
dan kembali ke rumah keesokan harinya. Anak serigala 
menyambutnya. Hampir saat dia membuka pintu, mata 
hijau anak serigala tiba-tiba menyala, seperti dua watt. Bola 
lampu kecil yang sangat tinggi itu bersinar. 


Dia bergegas dari lorong tiba-tiba, ekor serigala itu 
bergoyang, dan gelembung kecil yang bahagia itu hampir 
mendidih di luar kendali, menderu-deru, "Kamu kembali?" 


Kou Qiu menanggapi dan meletakkan tas itu di lorong. Anak 
serigala mengambilnya dan memeluknya, masih 
menatapnya dengan penuh semangat, "Mengapa kamu 
terus maju dan tidak membiarkan aku menjemputmu?" 


Kou Oiu kehilangan senyuman: "Celemeknya sangat dekat, 
hanya sepuluh meter jauhnya." 


Apa yang harus diambil? ' 


Xiaobai mengerutkan hidungnya, tidak setuju: "Beberapa 
puluh meter!" 


Apa bisa jauh? ! 


Dia mengikuti Kou Oiu selangkah demi selangkah, dan Kou 
Oiu menyeretnya ke dinding dan membandingkannya lagi. 
Namun, dalam satu hari, tinggi Xiao Bai melonjak lagi. 
Kebiasaan tumbuh kembangnya sangat istimewa. Setelah 
dewasa, ia memasuki masa pertumbuhan yang pesat, dan 
tinggi badannya berubah setiap hari. Ji Bai berkata bahwa 
ketika anak serigala tumbuh dengan bentuk yang sama 
dengannya, kedua kepribadian itu akan bergabung secara 
lebih menyeluruh. Pada saat itu, dia dan Xiao Bai tidak lagi 
mengalami pergantian fisik yang begitu nyata. 


Kou Oiu tidak tahu apakah ini hal yang baik atau buruk. Tapi 
dia masih sedikit senang menjadikan Ji Bai kekasih 
seutuhnya. 


Xiaobai bersenandung dan mengikutinya sambil memegang 
tas, dan tiba-tiba dia meraba-raba dengan tangannya, dan 
mengeluarkan selembar kertas tipis dari sisi tas. 


"apa ini?" 


Dia bergumam dengan rasa ingin tahu, dan memegang 
kertas itu ke matanya. 


"apa?" 
Kou Oiu bertanya dengan santai. 


Pada sudut pandang ini, rambut anak serigala itu meledak, 
dan ekornya berdiri dengan kaku, membuatnya 
mengembang seperti kemoceng. Kedua telinganya yang 
berbulu juga dipasang, dan suaranya tiba-tiba naik, 
"Mengapa saudara laki-laki saya memiliki kartu nama Yin 
Han?" 


"Aku tidak sengaja bertemu dengannya," kata Kou Qiu. Dia 
tidak menganggapnya serius, dan memasukkan kembali 


pakaian itu ke lemari satu per satu. "Ada apa?" 


Anak serigala tidak berbicara, menatap kertas itu seolah- 
olah dia akan membakar dua lubang di selembar kertas. 


Setelah Kou Qiu memasuki ruang ganti, dia tiba-tiba 
menggiling taring tajamnya dan masih menatap selembar 
kertas. Tiba-tiba, dia merobek kata "Yin Han" di bagian atas, 
dan menggigitnya menjadi potongan-potongan yang tidak 
bisa lagi dilihat di mulutnya. Baru setelah itu dia membuka 
kembali mulutnya dan meludahkannya ke tempat sampah. 


"Dia kembali lagi." 


Saudara Ji berkata: "Seseorang menangani identitasnya di 
luar negeri untuknya, dan saya tidak menemukan 
informasinya." 


Anak serigala masih berjongkok di tanah, matanya pingsan. 
Tiba-tiba dia mengangkat bibirnya, giginya berkilat dengan 
cahaya dingin yang tajam, luar biasa menyilaukan, "Aku 
tidak peduli tentang ini, tapi dia menggertak saudaranya 
seperti itu, jadi dia tidak bisa membiarkannya pergi begitu 
saja." 


Saudara Ji berkata: "Ya." 


Pikiran mereka sama, dan mereka tidak perlu berbicara 
terlalu banyak untuk memahami apa yang dipikirkan oleh 
kedua belah pihak. Anak serigala itu menggertakkan 
giginya dan akan merobek kartu nama yang tersisa, tetapi 
dia mendengar bahwa Saudara Ji tiba-tiba menggantikannya 
dan berkata: "Tunggu sebentar." 


Ji Bai mengambil kartu nama yang rusak, matanya muram, 
dan dia melihat kata-kata "Ocean Group" dan melihatnya 
untuk waktu yang lama. 


Setelah beberapa saat, dia mengangkat telepon. 
"Halo? Manajer Fang? Ini aku ..." 


Matanya yang gelap dipantulkan oleh lampu gantung dalam 
berbagai warna, dan dia perlahan berkata, "Aku punya 
sesuatu, aku ingin memberitahumu." 


Meski hanya berpisah sehari, Kou Qiu masih disiram lelaki 
dengan alasan Si Kecil Jangan Menangkan Pernikahan Baru 
pada malam ini. Pohon kecil yang ia sirami mengalami 
empat proses berbunga dan berbuah, hingga akhirnya., 
Tidak ada sinar matahari dan hujan yang dapat membuat 
anakan pohon tegak. 


Meski begitu, kader tua Kou masih bersikeras untuk pergi 
bekerja. 


Saudara Ji ingin meminta izin untuknya: "An Anan, kamu 
tidak nyaman berjalan sekarang." 


Akan tetapi, kader tua Kou dengan tepat mengatakan: 
"Pekerjaan besar dalam melayani rakyat tidak dapat 
dihentikan selama sehari!" 


Ji Bai: "..." 
Itu dia. 


Dia menghormati rasa tanggung jawab yang besar dari para 
penerus sosialisme. 


Dia masih mengirim Kou Qiu untuk bekerja, tetapi dua 
bantal tebal dan lembut ditempatkan di bangku untuk 
meredakan sedikit ketidaknyamanannya, dan dia hanya 


mengatakan bahwa pinggangnya bengkok. Karena dia tidak 
bisa pergi bekerja, Kou Giu memilah informasi di kantor, dan 
itu adalah hari kerja yang lain, Kapten tidak bisa tidak 
memujinya beberapa kali. 


"Meskipun Hang An He terluka, namun hatinya untuk 
melayani orang-orang tidak berkurang sama sekali. Layak 
untuk dipelajari dari semua rekan kita!" 


Kader tua Kou berkata: "Seharusnya begitu, seharusnya 
begitu." 


Dia juga mengambil kutipan terkenal Lei Feng yang telah 
dia hargai sejak lama untuk dibagikan kepada semua orang, 
"Setetes air tidak akan pernah mengering hanya jika 
diletakkan di laut. Seseorang hanya bisa menjadi paling 
kuat ketika dia menyatukan dirinya dengan tujuan kolektif. 
Saya. Saya ingin menjadi sekrup yang tidak akan pernah 
berkarat. " 


Semua orang: "..." 


Saya bekerja dengan kolega ini setiap hari, dan saya merasa 
pikiran saya telah mengalami sublimasi baru. 


Ketua tim juga sangat emosional, "Xiao Hang, kamu sangat 
cocok untuk pergi ke Kementerian Ideologi dan Pendidikan." 


Membantu mengkonsolidasikan pencapaian ideologis rekan- 
rekan kita dan mendorong mereka untuk bergerak lebih 
dekat kejalan yang benar. 


Ini juga merupakan pilihan yang baik untuk menjadi guru 
politik dan membimbing generasi penerus tanah air. 


Kesan ketua tim terhadap Hang Anhe selalu sangat baik. 
Keluarga Hang Anhe cukup baik. Ini adalah hal yang 


terkenal di tim, tetapi bahkan jika dia dikirim untuk bekerja 
oleh pengawal pengemudi dengan mobil sport, Hang Anhe 
tidak menunjukkan sedikitpun keangkuhan dari sebuah 
keluarga kaya. Sebaliknya, dia rendah hati, dan dengan 
hormat akan memanggil seorang guru atau senior ketika dia 
melihat sebagian besar temannya. 


Saya juga serius dalam pekerjaan saya, dan saya tidak 
pernah membuat berita berantakan. Terkadang di media 
massa, opini publik pada dasarnya berkembang ke dua arah. 
Salah satunya adalah sesekali Kenapa manajemen kota kecil 
yang difoto begitu tampan, begitu tampan sehingga 
membuat orang merasa lembut, kedua, manajemen kota 
kecil ini benar-benar baik untuk pedagang kecil, dan itu 
adalah benih yang baik untuk mencoba membantu mereka 
memecahkan kesulitan praktis. 


Melihat orang-orang menyombongkan diri setiap hari, 
kapten juga memiliki kesukaan tertentu padanya. 


Namun kali ini, dia tidak sengaja mendapat kabar dari 
atasannya. 


Apakah kamu yakin? Mendengar pernyataan ini tiba-tiba, 
kapten itu sedikit tidak percaya, Untuk mengganti penjaga? 


Apa yang dikatakan di sana, mata kapten menjadi gelap, 
dan dia segera memanggil Kou Oiu ke kantor. 


Dia menatap benih yang baik ini di dalam hatinya dengan 
suasana hati yang rumit, dan menggodanya dengan cara 
yang baik: "Xiao Hang, apakah ada sesuatu di sini yang 
membuatmu tidak puas?" 


Kou Oiu berkata dengan heran: "Tidak." 


Pemimpin tim berkata: "Apakah gaji yang membuat Anda 
merasa tidak enak?" 


"." Kou Qiu mengatakan yang sebenarnya, "Saya tidak 
kekurangan uang." 


Bagaimana Anda bisa peduli dengan upah? 


Pemimpin tim tidak mengerti, "Lalu mengapa Anda ingin 
dipindahkan ke Biro Pengelolaan Tanah, atau menjadi kepala 
bagian?" 


Apakah hanya untuk mendapatkan uang tambahan? 


Jika itu orang lain, kapten pasti tidak akan memiliki 
pertanyaan ini-orang-orang naik ke bawah dan ingin 
mengambil langkah dan mendapatkan lebih banyak kakek 
Mao. Ini adalah sifat manusia, dan itu tidak mengherankan. 
Tapi Hang An dan Yi tidak kekurangan uang dan mereka 
tidak tahu tentang kekuasaan. Bagaimana mereka bisa 
melakukannya dengan baik dan tiba-tiba ingin pindah? 


Sedikit yang dia tahu bahwa Kou Oiu lebih menakutkan 
darinya. 


"Mengapa Anda pindah," dia bertanya kepada kapten secara 
bergantian, "Saya sangat menyukai pekerjaan ini?" 


Kaptennya aneh: "Anda tidak berhasil melewati hubungan 
itu?" 


Kou Oiu berkata: "Tidak, saya tidak punya ide ini." 


Keduanya saling memandang, mata besar mereka saling 
menatap, dan mereka semua bingung untuk sementara 


waktu. Setelah beberapa saat, kapten itu mengusap alisnya 
dan berkata: "Karena itu bukan yang kamu inginkan, maka 
saya khawatir ada yang tidak beres. Tunggu besok untuk 
bertanya, mari kita bicarakan." 


Kou Qiu menanggapi, dan setelah kembali ke rumah di 
malam hari, dia mendiskusikan masalah tersebut dengan Ji 
Bai. 


Saudara Ji menyangkal Sanlian: "Saya tidak, saya tidak, itu 
tidak ada hubungannya dengan saya!" 


Setelah jeda, dia menambahkan sedikit rasa masam dalam 
nadanya, "Saya tahu betapa An An menyukai pekerjaan ini. 
Saya sangat menyukainya sehingga saya bahkan tidak bisa 
menjaga saudara saya ..." 


Tsk. 
Sangat menyedihkan. 


Sebaliknya, kader tua Kou merasa geli olehnya dan 
tersenyum, berkata: "Aku tahu itu bukan saudara." 


Setelah beberapa dunia, sang kekasih sudah belajar untuk 
lebih memperhatikan pikiran dan kepribadiannya, dan tidak 
akan mengganggu urusannya sesuka hati. Kekasih yang 
tidak tahu bagaimana menghormati pada saat itu 
berangsur-angsur menghilang dengan pengalaman dunia 
masing-masing. Ji Bai dunia ini telah tumbuh menjadi 
pasangan yang berkualitas dan dewasa yang dapat 
mengangkat sepotong langit untuknya. 


Tetapi jika bukan karena Ji Bai, dia tidak akan tahu siapa itu. 


Sistem terkekeh dan terkekeh, dengan tidak bertanggung 
jawab dan dengan santai menebak: (Itu akan selalu menjadi 


serangan sampah, kan? 


Sebelum selesai mengucapkan kalimat ini, ponsel Kou Qiu 
berdering. Saat saya mengkliknya, ada garis kata yang 
cerah di atasnya. 


(Hadiah untukmu, apakah kamu menyukainya? 
Tanda tangannya adalah Yin Han. 

Kou Qiu: [...] 

Sistem: [...] 

Oh, saya menganggap ini serius. 

Ini benar-benar serangan sampah. 

Betapa bodohnya melakukan hal semacam ini? 


Kader tua Kou tidak bisa mengerti, [Mengapa dia ingin 
mengganti pekerjaanku untukku? 


Sistem secara samar-samar mengatakan yang sebenarnya, 
[Mungkin di matanya, Anda hanyalah orang miskin yang 
telah ditinggalkan dan hanya bisa menjadi manajer kota 
kecil ...] 


Kou Qiu: [...] 
Miskin kecil? 


Kamerad ini benar-benar tidak memahami pengejaran 
penerus sosialis. 


Sistem berkata: [Apa yang harus dilakukan? 


Kader tua Kou menatap ke langit dengan nada yang dalam. 


(Karena dia punya nyali untuk melakukan ini | 
Sistem: |? 


[Kalau begitu mari kita laporkan. | Kou Qiu menambahkan 
paruh kedua kalimat, (menyuap pejabat negara dalam 
upaya untuk melewati pintu belakang melalui uang dan 
mengancam kemurnian kita. Kita harus melaporkannya. 


Sistem: [! ! ! 
Sungguh luar biasa, [Apakah kamu serius? 
Kou Qiu berkata: [serius. 


Dia segera mengirim email panjang ke departemen 
pengawasan, mengungkapkan kesusahannya tentang 
insiden ini, dan mengkritik kesadaran ideologis Kamerad Yin 
Han dengan namanya. Sekarang saatnya ketika pusat 
perhatian ketat, departemen sangat mementingkan 
petunjuk yang relevan, dan segera mengirim seseorang 
untuk menyelidiki. 


Setelah penyelidikan dan verifikasi, Yin Han secara alami 
diundang untuk minum teh. 


Ketika dia dibawa pergi, Yin Han masih sangat bingung. Dia 
mengira itu adalah Bos Meng yang belum menangani 
masalah ini sebelumnya, dan berteriak: "Saya akan 
mengembalikan semua uang! Saya tidak punya uang di sini, 
uangnya - " 


"Bukan masalah uang di tangan Anda," orang yang 
menangkapnya menjelaskan kepadanya dengan sangat 
ramah, "ini masalah uang yang Anda berikan." 


Yin Han bahkan lebih menakutkan. 


Berikan pertanyaan tentang uang yang hilang? 


Dia tidak tahu sampai setelah ditanyai bahwa Hang Anhe 
tidak tahu gaya merokok apa yang dia hisap. Dia tidak 
hanya gagal mendapatkan perasaannya, tetapi dia 
melaporkannya. 


Yin Han tidak dapat mempercayainya. Dia tidak dapat 
membayangkan seseorang jatuh dari langit, mengapa dia 
tidak mengambilnya, dan bertanya dari lubuk hatinya: 
"Apakah otaknya sakit?" 


Polisi menampar wajah mereka. 


"Bagaimana Anda mengatakannya," tegurnya, "Apakah 
menurut Anda semua orang seperti Anda, memikirkan uang 
dalam segala hal?" 


Yin Han benar-benar putus asa, duduk di sana, masih 
merasakan kabut. 


Dia gemetar dan melaporkan nomor Wang Xiaoyu, 
menunggu penyandang dana menangani masalah itu 
sendiri. Tanpa diduga, setelah sekian lama, Wang Xiaoyu 
datang, tetapi sepasang sepatu hak tinggi terbanting, dan 
ada api di matanya. Sebelum Yin Han bisa mengungkapkan 
keluhannya, dia menamparnya, dan berkata dengan tajam, 
"Yin Han!" 


Melanjutkan kali ini, tidak ada niat untuk mengurangi 
kekuatan sama sekali. Separuh dari wajah Yin Han tiba-tiba 
menjadi merah dan bengkak, dan masih tidak bisa 
mempercayainya. 


Dia menggoyangkan bibirnya dan berkata, "Tuan Wang?" 


"Apa Tuan Wang!" 


Wang Xiaoyu jelas sangat marah, dan menampar 
punggungnya lagi, "Itu tergantung apa yang kamu lakukan- 
kontrak yang telah dinegosiasikan dengan jelas dibatalkan 
karena kamu!" 


Ne dibatalkan? 

Yin Han gemetar dengan keras, mengetahui betapa 
pentingnya kontrak ini bagi Wang Xiaoyu, jika tidak, dia 
tidak akan melakukan perjalanan jauh dan luas secara 
pribadi. Dia meraih lengan baju Wang Xiaoyu dengan putus 


asa dengan kedua tangannya, dan berkata, "Ms. Wang, Ms. 
Wang, pasti ada kesalahpahaman di sini " 


"Kesalahpahaman apa?" 
Wang Xiaoyu melepaskan tangannya dan mencibir. 


"Anda telah sangat menyinggung bayi Tuan Ji, apa lagi yang 
bisa disalahpahami?" 


--Harta. 


Setelah dua kata ini dihancurkan, Yin Han benar-benar 
bodoh. 


Harta apa. 


Itu bisa terkait dengannya, dikatakan bahwa dia memiliki 
permusuhan dengannya ... 


Ide luar biasa perlahan membanjiri pikirannya, dan dia 
berseru: "Apakah Hang An He?!" 


Ketika dia mengucapkan kalimat ini, matanya membelalak 
dan dia dipenuhi dengan keraguan. 


Bagaimana ini mungkin, bagaimana ini mungkin! 


Bab 104 Adikku adalah yang paling imut di 
dunia 


Bab 104: Adikku adalah yang paling imut di dunia 
(16) 


Dia masih tertegun, "Hang Anhe tidak " 
Apakah tidak memiliki dukungan? 


Ketika dia mengucapkan kalimat terakhir, itu masih sulit 
dipercaya. 


Setelah kembali ke China, dia juga menanyakan tentang 
perusahaan Hangjia. Menurut umpan balik tersebut, 
sebagian besar aset Hangjia telah diatribusikan kepada 
orang lain, dan tidak banyak yang tersisa kecuali untuk 
operasional perusahaan sehari-hari. Hal ini juga 
memperkuat dugaan Yin Han tentang Hang An dan status 
quo, saat ini harga dirinya kembali meningkat seperti balon. 


Tapi Wang Xiaoyu, yang berada di seberangnya, hanya 
mengangkat alisnya dan menatapnya dengan 
merendahkan. 


Siapa yang memberitahumu? Dia berkata dengan dingin, 
Sekarang, yang paling Ji Bai cintai adalah dia-di mana kamu 
cukup berani untuk menusukku ketika kontrakku sangat 
penting? 


Dia tidak berkata apa-apa lagi, dia meletakkan sepasang 
sarung tangan sutra di tangannya lagi dan lagi. Dia bahkan 
tidak melihat ke Yin Han lagi. Dia menoleh dan berkata 
kepada sekretaris yang panik di sampingnya: "Pergi." 


Yin Han tiba-tiba tersadar dari kurangnya kesadaran, dan 
buru-buru berkata, "Tuan Wang, bagaimana dengan saya?" 


Apakah dia ditinggalkan di sini? 
"kamu?" 


Wang Xiaoyu akhirnya menoleh, memberinya tatapan belas 
kasih, dan menggerakkan bibirnya. Tetapi bahkan dalam 
pandangan ini, tidak ada yang berhubungan dengan belas 
kasih dan kesusahan. Dia hanya mengambil sedikit 
sarkasme, berkata: "Yin Han, aku telah memberimu begitu 
banyak dalam dua tahun terakhir, sehingga kamu telah 
melupakannya. Apa apa identitasmu? " 


Terus terang, meskipun disukai lagi, itu hanya gadget. Dia 
menggunakannya ketika dia membutuhkannya, dan 
kadang-kadang membeli sesuatu untuk menyenangkannya 
Dia tidak memiliki sepuluh, tapi delapan. 


Mengapa kita harus meninggalkan bisnis yang mengganggu 
bisnis dan mengganggu orang lain? 


Suara Yin Han lebih tinggi: "Tuan Wang " 


Tetapi Wang Xiaoyu telah mengambil langkah maju dan 
keluar dari situasi dengan langkah-langkah, tanpa niat 
untuk menangani masalah ini sedikit pun untuknya. Yin Han 
masih menolak untuk menyerah, melihatnya pergi, dan 
berteriak dua kali. 


Tetapi orang itu tidak pernah melihat ke belakang. 


Yin Han tiba-tiba jatuh empuk di kursinya, sudah tahu 
bahwa dia adalah anak yang terlantar menggantikan Wang 
Xiaoyu. 


Mereka bahkan akan segera dipenjara. 


Dia menatap langit-langit kosong, seolah menatap lubang di 
atas. 


Bagaimana Anda sampai ke titik ini? 
Yin Han tidak mengerti. 


Jika Kou Qiu ada di sini, dia akan memberitahunya dengan 
benar: "Bagaimana lagi saya bisa masuk? -Melanggar 
hukum negara kita, Anda benar-benar mencoba menyuap 
pekerja nasional!" 


Cuma bercanda, seperti pikiran kita, bisakah kamu menyuap 
saat mengatakan suap? 


Tahukah Anda apa yang disebut angin berlengan dua? 
Tahukah Anda apa artinya melayani orang? ? 


Terlepas dari apakah orang lain mengerti atau tidak, Kou Qiu 
selalu menyimpan dua kata ini di dalam hatinya. Kadang- 
kadang bahkan sistem bertanya dengan rasa ingin tahu 
mengapa dia begitu terobsesi untuk melayani masyarakat. 


Mengenai masalah ini, kader veteran Kou terdiam untuk 
waktu yang lama, dan kemudian mengatakan kepadanya: 
(Karena aku memiliki ambisi yang tinggi. 


Sistem: [...] 
Ambisi Tuhan tinggi. 


(Cuma bercanda,) Kader tua Kou berkata, (Sebenarnya, itu 
hanya karena aku yang diuntungkan. 


Ketika dia mengucapkan kalimat ini, tatapannya tiba-tiba 
bergerak, dan potret di pupil yang dalam bercampur dengan 
hal-hal lain. Dia perlahan mengelus tanda pangkatnya. Ini 
adalah pertama kalinya sistem melihat emosi seperti itu di 
wajahnya, seperti kesedihan, tetapi tidak menyukainya. 
Sulit untuk menggambarkan apa itu, tetapi tidak ada 
keraguan bahwa ungkapan seperti itu seperti palu, dan itu 
menyentuh hati orang dengan akurat. 


Pada saat ini, sistem bahkan memiliki keinginan untuk 
mengisi laut untuknya. 


Saudara Ji secara alami memperhatikan, dan kecepatan 
datang segera meningkat. Dia masih membawa kotak 
makanan di tangannya, karena dia takut Kou Qiu tidak akan 
terbiasa makan di kantin, jadi dia melakukan perjalanan 
khusus untuk mengantarkan makanan. Mata dari dua orang 
yang lewat terfokus padanya, seolah-olah dia adalah tubuh 
bercahaya yang membakar di kerumunan, tapi Ji Bai tidak 
bisa melihat yang lain sama sekali, hanya melangkah 
dengan tergesa-gesa, berteriak dengan cemas: "An'an ? " 


Dia melihat ekspresi wajah adik laki-lakinya saat itu, dan dia 
tiba-tiba merasa seolah-olah seseorang telah menggali 
sebagian dari hatinya, dan dia tiba-tiba membungkuk. 


"Selamat tinggal," dia menepuk punggung Kou Qiu dan 
berkata dengan sedih, "Selamat tinggal ... siapa yang 
menindasmu, beri tahu saudaramu, eh?" 


Kou Qiu membenamkan kepalanya di pelukannya, dan 
perasaan panik dan tidak berdaya juga diencerkan oleh 
nafas yang dikenalnya. Dia berkata dengan lembut, 
"Seseorang menggangguku, apa yang dapat kamu 
lakukan?" 


Kakak Ji memiliki visi yang kuat dan bahkan tidak pernah 
memikirkannya. 


"Aku biarkan dia bangkrut." 


Hancurkan segera, dan hancurkan jika Anda mengatakan 
rusak, itu benar. 


Sistem: [...] 


Oh, indera penglihatan yang kuat dari Raja Kesejukan ini 
rusak. 


Presiden yang mendominasi triwulanan online tepat waktu. 


Kakak Ji menahan napas untuk waktu yang lama, menunggu 
jerawat bayi itu meludahkan nama seseorang yang 
mengganggunya, jadi dia segera pergi mencari seseorang 
untuk menyelesaikan akunnya: tetapi Kou Qiu menahannya 
untuk waktu yang lama, tetapi akhirnya berkata: "Anda 
menindas saya, apa yang harus saya lakukan?" 


Ekspresi wajah Ji Bai jelas kosong sesaat. Kemudian dia 
mengangkat alisnya, menurunkan keterkejutan di hatinya, 
dan meremas tangan Kou Qiu lebih erat, menurunkan 
suaranya. 


"An'an, kalau malam tidak bisa dianggap bullying ..." 


Kou Oiuyouyou menuduh: "Anda menggunakan sesuatu 
yang lain." 


Saudara Ji sangat saleh dan percaya diri, "Semuanya 
menyenangkan." 


Dia tidak percaya bahwa akan ada pria yang tidak 
memikirkan hal-hal ini seperti ekor kelinci atau celemek. 


Ketika dia membeli celemek itu, yang dia pikirkan adalah 
bayangan Kou Oiu, apakah Kou Oiu hanya memakai yang 
satu dan membuat sendiri hidangan dan 
mempersembahkannya padanya. 


Melihat pemuda itu, dia merasa sangat tertekan, dia 
berhenti, dan suaranya melembut lagi, "Jika An An benar- 
benar tidak menyukainya, kita tidak akan menggunakannya 
nanti, oke?" 


Bagaimanapun, tidak peduli apa, itu lebih penting daripada 
tidak menjadi Kou Qiu. 


Pemuda itu berhenti berbicara. 


Setelah beberapa saat, dia berkata: "Saudaraku, kamu 
benar-benar ingin memanjakan saya." 


Ini adalah pertama kalinya Kou Oiu mengatakan ini, tetapi 
ketika dia mengatakan ini, dia jelas tersenyum, tetapi 
matanya tertutup awan air. 


"Jika kamu pergi mulai sekarang--" 
Dia berkata dengan lembut. 
"Apa yang harus saya lakukan?" 


Cinta yang baik akan membuat orang merasa nyaman, dan 
itu juga akan membuat orang khawatir tentang untung dan 
rugi. Kou Oiu tidak pernah mengetahui hal ini sebelumnya, 
tapi sekarang dia semakin memahaminya. Dunia yang 
dialaminya telah berubah satu per satu, dan dia semakin 
mendekati ujung penarikan diri dari dunia misi dan kembali 
ke dunia nyata, namun pada kenyataannya, tidak akan ada 
lagi kekasih yang akan menemaninya satu per satu.. 


Dia berkata kepada sistem: (Berapa lama waktu yang saya 
miliki? 


Sistem memiliki keputusan akhir, mengatakan: (Poinnya 
tidak cukup, masih ada beberapa masa kehidupan. 


Kader tua Kou berhenti berbicara. 


Setelah waktu yang lama, dia berkata: (Jika saya memilih 
untuk berakhir di dunia misi | 


(Maka jiwamu akan benar-benar musnah! | Suara sistem 
tiba-tiba menjadi lebih keras, dan berkata dengan cemas, 
(Abba, kamu benar-benar tidak bisa hidup lagi! 


Hidup, itu harus menjadi kata yang menyentuh hati orang, 
tapi Kou Qiu sekarang mendengarkan dua kata ini, tapi 
hatinya tenang seperti danau tanpa angin, dan dia tidak 
bisa menghasilkan gelombang apapun. Dia memandang pria 
di depannya sambil tersenyum dan berkata: "Apa gunanya 
hidup saat itu? 


Dia seharusnya sudah lama mati. 


Jika dia tidak dipilih oleh sistem, dia tidak lebih dari 
sepotong loess yang terkubur di dalam tanah. Telah 
menjalani begitu banyak nyawa, dia tidak hilang 
lagi.Setelah pergi dari sini, dia bahkan tidak tahu apakah 
dia benar-benar dapat kembali ke kehidupan yang hancur 
itu. 


Tidak akan ada lagi orang ketika dia kembali ke rumah, dan 
dia hampir tidak akan pernah keluar rumah lagi. Dia hanya 
bisa tinggal di rumah kecil itu, dengan hati-hati menjaga 
tubuhnya yang rusak agar tidak jatuh seluruhnya. 


Di dunia nyata tanpa bonus, dia tidak pernah berlari, 
melompat, atau bahkan duduk dengan tiba-tiba. Dia tidak 
punya kekasih, dan sedikit teman. Langit yang dilihatnya 
selalu hanya sedikit keluar dari jendela. 


Apakah dia benar-benar memiliki keberanian untuk kembali 
lagi? 


Atau biarkan hidup berakhir dengan kebahagiaan saat ini? 


Suara system cub itu penuh dengan tangisan. Tersedak dan 
berkata hampir tidak jelas: (Apa, jangan katakan itu, tidak 
apa-apa-kamu harus percaya Ayah, dia akan datang 
kepadamu, dia tidak akan membiarkannya Kamu sendiri! 


Kou Oiu berkata dengan lembut: (Ya. 
Kemudian kembali ke pertanyaan ini. 


Apa yang harus saya lakukan jika saya tidak memilikimu 
lagi? 


Dia melihat mata Ji Bai bersinar karena terkejut, diikuti oleh 
emosi yang kuat yang hampir membuat orang kewalahan. 
Jari-jari ramping pria itu diletakkan di tangannya, dan 
mereka memegangnya erat-erat di bawah meja, telapak 
tangan mereka penuh panas, dan dua hati yang panas 
menjadi panas dan berkerut. 


"Itu tidak mungkin," Ji Bai menatapnya dan mengucapkan 
setiap patah kata, "karena aku tidak bisa berada di sisimu." 


Dia membungkuk dan dengan lembut menyentuh dahi 
pemuda itu dengan bibirnya sementara yang lain tidak 
memperhatikan. 


"Diugiu, memanjakan dunia akan menjadi milikmu. Bahkan 
jika aku adalah dunia, aku hanya akan melihatmu sendirian 
di mataku." 


Tiba-tiba jantung Kou Oiu bergetar, dan dia mengangkat 
matanya untuk menatapnya. 


"Apa yang baru saja Anda katakan?" 


Ji Bai kembali menatapnya, berpegangan tangan lebih erat, 
"Apa maksudmu?" 


"Kamu baru saja memanggilku " Mata Kou Qiu terbuka lebar, 
dan dia hampir meragukan telinganya, "Kamu memanggilku 
apa barusan?" 


"An' an." 


Ji Bai juga mengerutkan kening dan bingung, "Ada apa?" 


Kou Qiu menatapnya pada saat ini, yang langka dan 
bingung, dan tiba-tiba tidak bisa menahan tawa. Dia 
berkata, "Tidak apa-apa." 


Meski saya tidak yakin, apa yang akan terjadi di masa 
depan. 


Tapi seperti yang Anda katakan sebelumnya, bahkan dalam 
gejolak api. Selama saya mengikuti Anda, itu sudah cukup. 


Dua tahun kemudian, Kou Oiu bertemu lagi dengan Hang 
Anyi. Tidak, saat ini, dia telah mengganti nama aslinya dan 
dipanggil Hang Wei. Dia menjadi karyawan kecil di sebuah 
perusahaan, bekerja keras dari bawah ke atas, sebulan 
pekerjaan yang melelahkan, tetapi gajinya hanya tiga atau 


empat ribu.Di kota ini, dia hanya cukup kasar untuk hampir 
tidak membayar sewa. untuk kehidupan. 


Namun meski begitu, Hang Wei masih memiliki cahaya di 
matanya. Ketika dia bertemu Kou Qiu secara kebetulan, 
tidak ada kejutan, tapi dia berkata, "Kudengar kamu benar- 
benar menyumbangkan aset keluarga Hang?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


"Ini bagus," kata Hang Wei dengan tenang, "Aku tidak bisa 
melakukan apa yang kamu lakukan." 


Bahkan jika dia tidak bisa tanpa pamrih, dia tidak lagi 
berpikir untuk mengandalkan metode itu untuk 
mendapatkannya. Dia sekarang hidup, dan dia adalah orang 
yang jujur, meskipun dia tidak kaya, dia memiliki hati nurani 
yang bersih. 


Cukup memandang ke langit dan tidak terpana oleh orang 
lain, dan tidak ada yang perlu dikeluhkan. 


Saat kami berpisah, Hang Wei berkata: "Ibuku membuat 
pangsit di rumah, diisi dengan daun bawang dan telur, 
tunggu aku memakannya. Dia memiliki keahlian yang 
sangat bagus. Jika aku punya waktu, aku akan 
membawakanmu beberapa." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Dia melihat Hang Wei pergi, dan ketika dia menoleh, dia 
merasa pikirannya tiba-tiba menjadi tenang. 


Ada putusan tentang masalah Yin Han dalam dua tahun 
terakhir. Dia dicurigai melakukan penyuapan, dan buktinya 
kuat. Sekarang Wang Xiaoyu tidak ada di sana untuk 
membantunya dan dia telah dijatuhi hukuman penjara 


jangka waktu tetap. Kou Qiu cukup tenang, berpikir bahwa 
satu orang akan melakukan sesuatu untuk satu orang, tetapi 
kapten mendengar bahwa Kou Qiu lebih suka menolak 
daripada meninggalkan tim manajemen kota, dan tidak bisa 
menahan perasaan terharu. 


Kawan ini sangat menjanjikan! 


Karenanya, karier Kou Qiu menjadi lebih mulus. Ketika dia 
melihat kembali kehidupannya, dia merasa bahwa dia tidak 
lagi tidak berharga, tetapi dia akhirnya telah melakukan 
sesuatu yang benar dan baik. 


Padahal, bisa dikatakan tidak akan ada penyesalan seumur 
hidup. 


Satu-satunya masalah adalah di musim semi. 


Pada malam musim semi, ketika seharusnya tidur, Kou Qiu 
tiba-tiba merasa dia lebih berat dan lebih berat. Sesuatu 
yang lembut merayap di tubuhnya dengan piyamanya, 
tidak hanya merangkak, tapi juga menggosok, dengan 
jeritan pelan anak kecil saat digosok. 


"Saudara..." 


Kou Qiu tiba-tiba terbangun dan bertemu dengan wajah 
yang dikenalnya. Xiaobai, yang hampir bergabung dengan Ji 
Bai, memiliki wajah yang dewasa dan mantap, menatapnya 
dengan polos, dan bertanya, "Saudaraku, apakah kamu 
membangunkanmu?" 


"Yu." Kader tua Kou berkata dengan sepenuh hati, apa yang 
kamu katakan, "Beri aku buntutmu, barusan." 


"Tidak," anak serigala itu masih menekannya, berkata 
dengan lemah, mata kedua serigala itu menatap seperti 


bola lampu kecil, "Aku tidak!" 

Kou Qiu sakit kepala: "Kalau begitu turunlah dulu." 
Anda hampir kehabisan nafas. 

Anak serigala berkata: "Aku juga tidak." 


Dia mencondongkan tubuh ke depan dan menyatukan 
hidungnya yang basah, menggosoknya. Setelah tangan Kou 
Oiu menyentuh telinganya dan mengusap beberapa tangan 
di telinga yang lembut dan ulet, dia berteriak dan 
membenamkan kepalanya. 


"Saudaraku ... saudara ..." 


Dia menggosoknya lagi, dan setelah sekian lama, dia 
berbisik lembut, "Ini musim semi." 


Kou Qiu sekarang merasa punggungnya sakit dan lemah 
ketika dia mendengar kata musim semi, dan dia hampir 
tidak berpegangan dan berkata, "Ada apa?" 


Anak serigala berkata: "Aku ingin adikku menyentuh ..." 


Dia hanya membungkukkan tubuhnya ke bawah dan 
perlahan berubah menjadi bentuk serigala. Setelah dewasa, 
sosok serigala menjadi lebih kuat, garis-garis dibasahi 
dengan rasa kekuatan, dan bulu di sekujur tubuh menjadi 
dalam dan berkilau, seperti awan gelap yang penuh dengan 
guntur dan kilat, Kou Qiu memiliki tumpangan dan 
tumpangan. baginya untuk mengikuti rambut, tidak. 
Sepertinya dia sedang membelai serigala yang ganas, tapi 
itu seperti membelai anjing peliharaan yang besar. 


Hewan peliharaan itu tidak mengucapkan sepatah kata pun 
dan membiarkannya menyentuhnya.Setelah beberapa saat, 


seolah-olah dia tidak bisa menahannya, dia tiba-tiba 
berbalik. 


Terutama anti-pelanggan. 
Kou Oiu tercengang, "Xiao Bai?" 


Tanggapan terhadapnya adalah beberapa geraman pelan 
dari serigala. Segera setelah itu, cakar serigala menekannya 
ke bawah, sepasang mata menatapnya tanpa berkedip, dan 
lidah merah panjangnya perlahan keluar. 


Sistem kembali melihat mozaik sambil membawa buku teks 
pendidikan ideologisnya. 


Ketika ia bertemu dengan bahagia dengan istri kecil itu, 
Mosaic dengan hati-hati membacakan kata-kata cinta yang 
telah dipelajarinya selama periode waktu ini.Sekarang, ia 
dapat menyelesaikan seluruh paragraf tanpa mengguncang 
kotak dialog. 


Waktu hari ini adalah waktu yang paling membahagiakan 
bagi anak sistem. Itu tersipu Hongdi menunggu, biarkan 
menantunya memilih beberapa favorit dari tengah, dan 
membuangnya. 


(Tebak dimana hatiku? 

Sistem berkata: [Di mana database ketiga? 

Ini adalah prosedur pemrosesan inti. 

Mosaic sangat menyangkal, (Tidak, itu sisi Anda. 
Sistem: [(*^ ^ *)] 


Mosaic juga berkata: [Apakah Anda makan lemak baru-baru 
ini? 


Sistem berhenti dan menjawab dengan jujur, (Kami tidak 
gemuk. 


Itu bukan manusia! 


Mosaic tidak keberatan jika membongkar platform seperti 
ini, dan terus mengecilkannya dengan serius: (Karena 
bebanmu di hatiku semakin berat dan semakin berat. 


Sama persis dengan kalimat sebelumnya, dengan tanda 
penuh. 


Sistem ini hanya akan membesar-besarkan kecerdasan 
istrinya. 


Ketika pergi ke Kou Qiu untuk pamer kegirangan keesokan 
harinya, kader veteran Kou sedang terbaring di tempat tidur 
dalam keadaan tidak kompeten, tidak bergerak. Bocah 
sistem mengetuk untuk waktu yang lama sebelum dia 
hampir tidak menggerakkan pinggangnya yang sakit dan 
menghela nafas pelan. 


Ugh. 


Sistem berkata: (Ada apa? Hidup tidak berjalan dengan 
baik? 


Seharusnya tidak, bukankah semuanya berjalan dengan 
baik akhir-akhir ini? 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, lalu perlahan berkata: (Azai. 
Sistem: (Oh? 


Kou Oiu berkata: (Aku bukan lagi diriku yang sama seperti 
sebelumnya. 


Sistem: [...] 


Bukankah ini tidak masuk akal? Waktu berjalan cepat setiap 
menit dan setiap detik. Anda di detik sebelumnya dan Anda 
di detik ini tidak sama. Apa yang akan dilakukan ini, untuk 
mengajari diri Anda sendiri? 


Itu langsung menjawab: (Aku tahu, aku pasti akan belajar 
keras sambil jatuh cinta, dan memperkuat pikiranku! 


Kader tua Kou berkata: (Aduh, tidak. 


Dia berhenti sejenak, tapi masih gagal mengucapkan 
kalimat ini sepenuhnya.Dia hanya bisa berpikir sedih di 
dalam hatinya bahwa aku bukan lagi diriku yang murni 
sebelumnya. 


Dia tidak lagi tahu apa yang tidak bisa dia lakukan dalam 
hal melanggar kemurnian. 


Lagipula, Xiao Bai adalah serigala! 


Anak serigala masuk dengan ekornya mengibas. Dia jelas 
sangat senang. Dia datang dan menciumnya lebih dulu. Dia 
mendesah puas dan berteriak, "An'an." 


Dia sepertinya menganggap dirinya sudah dewasa, setelah 
malam, bahkan kakaknya tidak berteriak, dan dia hanya 
membuka mulutnya dan menutup mulutnya. Kou Qiu tahu 
bahwa ini berarti fusi hampir berakhir.Setelah itu, dua 
telinga serigala bisa tumbuh langsung di atas kepala 
Brother Ji. 


Tapi Ji Bai akan tetap mempertahankan karakteristik 
karakter Xiaobai, kepolosan dan kepolosan itu belum hilang 
dari lubuk hatinya. Sebelumnya mereka adalah dua 
setengah lingkaran yang tidak bergantung satu sama lain, 
setelah secara bertahap tumbuh, mereka akhirnya 
membentuk lingkaran lengkap. 


Tapi bagaimana Kou Qiu bisa memikirkannya, aku merasa 
pohon muda itu gemetar? 


Dia menyaksikan anak serigala meletakkan bubur putih di 
atas meja, lalu datang dan membantunya duduk, tampak 
seperti orang dewasa yang dewasa. Telinga Xiaobai yang 
menjuntai dari atas kepalanya dipenuhi dengan kepuasan, 
dan setelah beberapa saat dia kembali dan menggosoknya, 
berseru, "An'an ..." 


"Diam," kader tua Kou cukup kejam, "jangan pikirkan itu." 
Xiaobai memprotes: "Ini musim semi!" 


"Ya," kata Kou Qiu, memandang dengan samar, "tapi aku 
adalah orang yang telah melepaskan diri dari selera tingkat 
rendah, dan aku tidak memiliki periode estrus." 


Sepertinya saya telah melupakan semua yang saya lakukan 
ketika saya masih menjadi kucing di kehidupan saya 
sebelumnya. 


Xiaobai berduka dan bergumam: "Tapi aku punya ...." 


Dia duduk dengan penuh semangat dan menatap Kou Qiu, 
seolah-olah dia sedang melihat sepotong lemak, tetapi dia 
tidak bisa memasukkan daging ke dalam mulutnya. Di 
malam hari, aku tidak bisa menahannya lagi, dia mendadak 
membongkar pintu, bersembunyi di tempat tidur di tengah 
malam, dan mengubur diriku di dalamnya. 


Setelah Kou Qiu bangun, dia tidak bisa menahan diri untuk 
tidak memukul kepalanya. 


"cupu!" 


"Tidak apa-apa," Xiaobai berkeringat dan membujuknya 
dengan suara rendah, "Aku tidak mengubah tubuhku, aku 
hanya seperti ini--" 


Mata Kou Qiu pusing. 


Dia pada dasarnya menghabiskan seluruh musim semi 
dalam kondisi mengantuk. Senang rasanya mengatakan 
bahwa saya tidak memakannya tahun lalu. Saya tidak tahu 
seperti apa rasanya, tetapi saya hampir tidak tahan. Tahun 
ini, sejak dia membuka daging dan perjamuan Manchu, pria 
itu jelas tidak bisa turun. Setiap hari dia memandang 
matanya yang cerah seperti obor, seolah dia bisa 
menyeretnya kapan saja untuk melompat, membawa dua 
orang berdarah bersama. Semua daging dibakar bersama. 


Kou Oiu sangat bingung olehnya sehingga dia akan makan 
secara terpisah darinya ketika dia makan lagi, duduk jauh, 
duduk di sisi lain dari meja diagonal. 


Ji Bai tidak bisa tertawa atau menangis: "Kemarilah, An An." 
Kou Qiu memperingatkan: "Saya tidak." 


Pohon-pohon kecil kemarin terlalu sering diairi, dan hari ini 
pohon-pohon itu hampir gundul. Dia sama sekali tidak ingin 
meminum sup jamur krim di atas meja, terutama ketika dia 
sudah dicoba hampir di semua tempat di rumahnya. 


Saudara Ji berkata dengan lembut, "Aku tidak akan 
memakanmu lagi." 


Kader tua Kou menatapnya dengan tidak percaya. 


Bagaimana orang ini bisa menerima begitu saja 
kebohongan? 


Saudara Ji tidak punya pilihan selain berkata: "Saya tidak 
akan bergerak." 


Kou Qiu sepertinya tidak mempercayai apa yang dia 
katakan sama sekali, dan bahkan bergerak sedikit lebih jauh 
sambil memegang mangkuk. 


"Sungguh," Saudara Ji mengambil ekor besarnya, duduk di 
atasnya dengan upacara, mencoba membujuknya, "Aku 
tidak akan bergerak." 


Kou Qiu menatapnya dengan curiga untuk waktu yang lama, 
akhirnya bergerak perlahan dan duduk sedikit. 


Akibatnya, dia baru makan setengah jalan, dan dia berhasil 
didorong ke atas meja. 


Dia sendiri menjadi sepiring makanan Cina pria. Mulut pria 
itu penuh dengan makanan berminyak, dan telinganya 
keluar setengah jalan. Jelas, dia sangat senang minum sup. 
Rasa hidangan ini begitu nikmat hingga sudah diangkat dari 
meja, Ji Bai masih mengenang sambil membelai punggung 
orang tersebut di pelukannya dengan tangannya. 


Kou Qiu memprotes: "Tidak apa-apa untuk tidak 
mengatakan apa-apa! Dasar pembohong, pembohong 
besar!!" 


Kakak Ji menggelengkan ekor besarnya dengan senang hati, 
"Hei, kemarilah, kakak akan menjilat rambutmu lagi." 


Bab 105 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Bab 105: Catatan Budidaya Kuda Bambu" (1) 


“TN: Kuda Bambu ( /Zhu ma) -- Teman masa kecil yg 
tumbuh bersama. 


Ketika Yin Han dibebaskan dari penjara, itu sudah dua tahun 
kemudian. 


Dia menyeret langkahnya dan berjalan keluar perlahan, dan 
ketika dia melihat ke belakang, pintu besi perlahan 
menutup di belakangnya. Yin Han mengambil dua langkah 
lagi ke depan, dan akhirnya merasakan hidup di dunia ini. 


Dia masih hidup. 


Dalam dua tahun terakhir, Yin Han bahkan tidak tahu 
bagaimana dia hidup. Dia hanya bisa tinggal di penjara 
sekecil itu, dan langit yang dilihatnya terbagi menjadi 
beberapa bagian oleh jeruji besi, dan potongan potongan itu 
terfragmentasi. Dia hanya tinggal selama lebih dari 700 
hari, tetapi dia sepertinya telah tinggal di sana selama dua 
abad. 


Dia hanya punya sedikit uang tersisa, jadi dia berjalan dua 
kilometer dan naik bus di depan halte bus. Aku bahkan 
tidak tahu harus pergi kemana, mungkin aku hanya ingin 
melihat dunia ini lagi. 


Waktu dua tahun sudah cukup baginya untuk berkecil hati. 
Wang Xiaoyu tidak lagi menginginkannya. Yin Han tidak 
pernah merasa begitu jelas sehingga dia dapat melihat 
kepalanya sekilas dalam hidupnya - dia telah banyak 


menderita di dalamnya, dan jenis ketampanan yang dapat 
dilihat sekilas telah dihapuskan Tidak banyak yang tersisa. 
Hari ini, dia memiliki kulit kasar dan wajah datar, seolah- 
olah dia berusia tujuh atau delapan tahun, bahkan wajah 
yang masih bisa dijadikan modal pada awalnya sudah 
hilang. 


Mau bagaimana lagi? 


Yin Han melihat arus orang yang melewati jendela bus dan 
berpikir, jika Anda bisa hidup sehari, Anda bisa hidup sehari. 


Setelah melihat sejarah penahanannya, toko yang sedikit 
lebih besar itu enggan merekrutnya. Yin Han putus asa, dan 
akhirnya harus mencari tempat kerja, memindahkan batu 
bata setiap hari di bawah terik matahari, hampir tidak 
mendapatkan kerja keras. 


Setelah setengah bulan, dia bahkan tidak bisa melakukan 
kerja keras. 


Orang-orang Meng Jiaojiao menemukannya. 


Keluar! Pintu kayu tipis dibanting, dan beberapa pria 
dewasa terjepit, membanting pintu begitu saja, Kamu sialan 
tidak bisa keluar lagi, kita akan masuk nanti, dan pukul 
yang sama. Buat kepalamu mekar! " 


"Apakah kamu berani mengakuinya? Apakah kamu lupa 
meninggalkan istrimu untuk melarikan diri dengan uang?" 


"Buka pintunya!!!" 


Masih tidak ada gerakan di dalam. 


Pada akhirnya, sang pemimpin sudah kehilangan kesabaran. 
Dengan lambaian tangannya, beberapa orang dengan paksa 
membuka paksa pintu dan mendobrak rumah yang hanya 
berukuran beberapa meter persegi ini. Jendela atap kecil di 
atas toilet terbuka lebar, cukup tebal untuk dilewati hanya 
satu orang, dan orang di ruangan itu sudah tidak ada. 


Ng MD." 


Pria yang datang untuk menghentikan orang menghela 
nafas, melihat sekeliling dengan perlahan, "Biarkan dia lari." 


Dia tampak murung dan melambaikan tangannya. 
"Pergi, lihat dari koridor." 


Beberapa orang semua mengevakuasi ruangan satu demi 
satu, mengejar ke arah pelarian Yin Han. Tetapi baru setelah 
mereka semua pergi, sesosok yang tertekan perlahan berdiri 
dan keluar dari bawah tempat tidur di kamar dengan susah 
payah. 


Dia bahkan tidak punya waktu untuk menampar debu dari 
tubuhnya, buru-buru mengemas tas kulit ular, menjejali pria 
yang sedang makan sekarang, dan berlari keluar pintu. Dia 
bahkan tidak berani untuk melihat ke belakang, dan dia 
tidak bisa pergi ke lokasi konstruksi lagi Berjalan di kota ini 
jelas merupakan pemandangan yang familiar, tetapi Yin Han 
merasa seperti orang asing. 


Hari-hari mengemudi di sepanjang jalan dengan seribu 
mobil Marriott tampaknya terlalu jauh darinya. 


Dia hangus oleh terik matahari, dan perutnya sakit karena 
dia belum makan hari ini, dan matanya semua putih. Yin 
Han duduk di tepi petak bunga di jalan, menatap kosong ke 


berbagai pejalan kaki di seberang, Seseorang bertemu 
dengan matanya, menoleh dengan jijik, dan menyesapnya. 


"Baunya sangat buruk ..." 
"Dari mana asal pengemis itu?" 


Yin Han menggeliat bibir bawahnya, mengangkat lengan 
bajunya, dan mencium bau di tubuhnya. 


Bau tengik yang hampir tua sungguh tidak sedap. Seperti 
hidupnya, mereka sudah membusuk ke dalam lumpur. 


Dia menutup matanya dengan paksa, dan ketika dia 
membukanya lagi, dia melihat sebuah mobil di seberang 
jalan. Garis-garis mobil adalah lengkungan yang sangat 
halus, dan logo mobil juga berkilau, mewah tanpa malu- 
malu. Mata Yin Han mengikuti mobil yang berputar tanpa 
sadar, setelah sekian lama, dia melihat pintu mobil terbuka 
dan seseorang keluar. 


Saat dia melihat sosok itu, tubuh Yin Han tiba-tiba 
menegang. 


Dia menatap pria itu hampir tak terbayangkan, tanpa 
mengedipkan matanya, dia tidak tahu bagaimana suasana 
hatinya. 


Pemuda yang turun dari bus itu masih membawa koper, 
seolah hendak berangkat kerja. Dia jelas dirawat dengan 
baik, dan bahkan dari jarak seperti itu, dia bisa melihat 
cahaya menyengat di wajahnya, dan senyumnya hampir 
tidak malu-malu. Pria yang sedang mengemudi turun dari 
mobil, memperbaiki dasi untuk pemuda itu, dan kemudian 
membisikkan sesuatu kepadanya. 


Kedua orang ini telah bertemu dengan Yin Han. 


Hanganhe. 


Jantung Yin Han hampir berhenti berdetak pada saat itu. Dia 
berada di sisi jalan ini, menatap kosong ke dua orang yang 
berlawanan setelah mereka berbicara lama, lalu dengan 
enggan berpisah: hanya Hang Anhe yang berjalan maju., 
Dan Ji Bai tetap tinggal Di tempatnya, melihat sosoknya dari 
kejauhan, sampai sosok itu tidak lagi terlihat, dia 
membetulkan borgolnya dan masuk ke dalam mobil. 


Jelas dipisahkan oleh jalan, tetapi tampaknya dipisahkan 
oleh seluruh dunia. 


Mereka jelas sangat bahagia. 


Yin Han menyaksikan adegan ini, dan hal ini datang secara 
tiba-tiba, Dia hanya bisa bernafas dengan mulut besar, 
hampir tidak bisa menjaga ketenangannya. 


Aku semua untukmu! 


Jika bukan karena Anda, bagaimana saya bisa masuk 
penjara? ! 


Saat pemikiran seperti ini muncul, Yin Han hampir ingin 
putus asa. Dia ingin membeli pisau, jadi dia 
menyembunyikannya di pelukannya dan bersembunyi 
dalam perjalanan mereka ke tempat kerja, menikam 
keduanya sampai mati, menusuk mereka ke tumpukan 
daging busuk yang sama seperti dia sekarang - namun, dia 
hanya berdiri di sana dengan hampa. Tidak ada cara untuk 
melangkah satu langkah. 


Yin Han tidak bisa menipu dirinya sendiri, dia takut. Dia 
tidak pernah memiliki keberanian untuk membalas dendam. 


Tetapi pada saat yang sama, dia tidak bisa menahan diri 
untuk berpikir, bisakah kebahagiaan semacam ini menjadi 
miliknya sebelumnya? 


Kou Qiu hidup di dunia ini hingga lebih dari 50 tahun, dan 
dia tidak pergi sepenuhnya sampai Yin Han meninggal 
dalam kemiskinan. Ketika dia pergi, Ji Bai berdiri di samping 
tempat tidurnya dan memegangi tangannya dengan kuat. 


Tangan ini sekarang memiliki kulit yang kendur, tidak lagi 
segar dan montok seperti saat aku masih muda. Kou Oiu 
berkedip perlahan, dan berkata dengan lembut, "Sulit ... 
Apakah sulit untuk melihat?" 


"Tidak jelek." 


Ji Bai menundukkan kepalanya dan membubuhkan bibirnya 
dengan religius di kepalanya. Tahun-tahun yang jelas telah 
berlalu selama bertahun-tahun, tetapi ketika dia berbicara 
dengan Kou Qiu, dia masih memanjakan seperti anak kecil. 


"An'an-ku," katanya, "Yang terbaik adalah menontonnya 
kapan saja." 


Semua perawat dipecat, Ji Bai duduk di atas tempat tidur, 
menggendong kekasihnya, yang kini berada di ambang 
kehidupan, dalam pelukannya, dan perlahan menyentuh 
kepalanya. 


Kou Qiu tersenyum ringan, dengan suara yang tidak jelas: 
"Tujuh tahun delapan puluhan?" 


"Tujuh tua dan delapan puluh juga tampan." 


Saudara laki-laki Ji yang ceroboh segera menjawab, dan 
suaranya perlahan tercekat, "Jangan bilang dia berumur 
tujuh tahun delapan puluh, bahkan jika rambutmu rontok, 


dan gigimu hilang ... Pada saudara laki-lakiku, itu akan 
terjadi. selalu menjadi dirimu. Yang terbaik. " 


Keamanan saya. 


Mata Kou Qiu sepertinya terbuka dan tidak terbuka, dan 
perlahan dia akan menutup. Ji Bai perlahan menggelengkan 
bahunya dan membujuk: "An'an, jangan tidur, jangan tidur. 
Buka matamu lagi dan lihat aku, ya?" 


Kou Qiu dengan enggan membuka matanya lagi, dan 
menatapnya dengan tajam, seolah ingin mengukir 
penampilannya di benaknya. 


Mereka semua tahu di dalam hati bahwa ini adalah saat 
terakhir di dunia ini. 


"Saudara?" 
"Baik?" 


Orang di pelukannya menghabiskan sedikit kekuatan 
terakhirnya dan menjabat tangannya kembali dan 
menjabatnya dengan kuat. Dia bahkan tidak memiliki 
kekuatan untuk berbicara lagi, kepalanya lemas, dan 
perlahan jatuh di pundak Ji Bai. 


Ji Bai menjabat tangannya erat-erat dan berkata, "An An?" 


Belum ada jawaban. 


Orang tua itu menggendong orang yang di pelukannya 
disayangi dan yang terpenting, dan dia tidak bersantai 
sejenak. Butuh beberapa saat baginya untuk menemukan 
sesuatu dari sakunya dengan susah payah, meletakkan 


dahinya di dahi orang di pelukannya, dan berkata, "An'an, 
tidak apa-apa, tidak apa-apa ...." 


Dengan jari gemetar, dia menuangkan seikat pil putih 
dengan satu tangan, dan semuanya dituangkan langsung ke 
mulutnya. 


"Tidak apa-apa, jangan takut." 
" Saudara laki-laki ada di sini." 


Tenggorokannya bergerak, dan esofagus terasa perih. Dia 
hampir tidak menelan semuanya, dan kemudian berbaring 
di tempat tidur dengan orang tersebut di pelukannya. Sinar 
matahari luar masuk melalui tirai jendela putih Dia 
bermandikan kehangatan, dan lengannya semakin erat. 


"Kakak menyanyikan lagu untukmu?" 


Suara seraknya sudah lama tidak selaras, dan liriknya 
kadang-kadang terdengar pelan di telingaku. 


"Pergi tidur, tidur." 
"Tidurlah, sayangku." 
"Tidur..." 


Ketika perawat menyadari ada sesuatu yang salah dan 
kembali, kedua orang di ruangan itu berpelukan erat. 
Tangan mereka selalu berpegangan erat dan tidak pernah 
dipisahkan. 


Menurut surat wasiat terakhir yang dibuat oleh Ji Bai 
sebelum kematiannya, abunya juga dikuburkan bersama di 
tanah yang sama. Foto di prasasti itu adalah foto grup. 


Kedua orang itu bertengger di atas kepala mereka, tertawa 
seperti hangatnya matahari musim semi. 


Hidup itu sama dengan selimut, tetapi kematiannya sama. 
Bahkan jika seseorang tidak dapat memahami, tidak ada 
yang dapat menyangkal bahwa ini adalah cinta yang hebat. 


Cuaca sangat panas, bahkan jangkrik yang panas pun 
bersuara dan berteriak kencang. 


"panas!" 
"Panas, sangat panas, panas! Panas, panas!" 


Itu terus berteriak dengan suara serak sampai anak laki-laki 
di bawah pohon mengambil batu tajam di tangannya, 
membantingnya dengan keras, dan membantingnya dengan 
akurat ke sayap jangkrik, membuatnya gemetar ketakutan, 
dan bahkan melupakan gadis yang hampir jatuh darinya. 
pohon. 


"Diam!" 


Anak laki-laki itu membandingkan dengan bibirnya dan 
merendahkan suaranya. 


"Apa kau tidak tahu jika putrimu sedang tidur? Jangan 
ganggu dia!" 

Dia juga memegang kipas kertas wajah di tangannya, 
mengipasi bocah lelaki yang berbaring di tikar di bawah 


pohon, dan menarik pakaian bocah itu dari waktu ke waktu 
untuk memastikan bahwa dia tidak membeku. 


Beberapa orang dewasa tertawa pelan. 


"Lihat seperti apa rupa Yan Zhuo di rumahku." 


"Ini benar-benar terlihat seperti saudara yang memenuhi 
syarat ..." 


Ibu Yan Zhuo mengatupkan mulutnya dan tersenyum, 
memindahkan bangku di bawah teras, menjilat biji melon, 
melihat ke pohon dari kejauhan, lalu menoleh ke belakang. 
Dia berkata kepada ibu Yu, "Anak di keluargamu itu terlihat 
seperti perempuan." 


Wajahnya yang halus benar-benar luar biasa, dua kuncir 
diikat di atas kepala, dan gaun putri dengan kerah boneka 
dikenakan.Siapa pun yang memimpin akan mengira itu 
adalah gadis pink yang lucu. 


"Bukankah begitu?" 


Ibu Yu juga tertawa, "Ketika saya pertama kali melihatnya di 
panti asuhan, saya pikir dia adalah seorang gadis kecil pada 
pandangan pertama, dan memberinya nama panggilan 
yang disebut" ... Kemudian saya menemukan bahwa dia 
sebenarnya adalah anak-anak, yang takut ayahnya. "Bos 
melompat." 


Ibu Yan tersenyum lebih bahagia: "Lao Yu selalu 
menginginkan seorang gadis, dan dia telah mengatakannya 
berkali-kali ..." 


Ibu Yu berkata: "Senang menjadi anak kecil." 


Dia memandang anak laki-laki yang tidur di atas tikar, dan 
berhenti. Ada hal lain dalam suaranya. Dia berkata, 
"Pokoknya, kita tidak akan punya anak lagi. Sejak awal aku 
menyukainya, itu karena berhubungan seks. bersamanya. 
Takdir ini. " 


Anggap itu sebagai takdir. 


Yan Mu juga berhenti berbicara. 


Mereka semua tinggal di kompleks kawasan militer ini, dan 
tentu saja mereka juga mengetahui situasi rumah masing- 
masing. Keluarga Yu memiliki seorang anak laki-laki 
sebelumnya, tetapi dia menjadi sakit parah hanya beberapa 
bulan setelah dia lahir, dan dia menghilang begitu saja. 


Setelah itu, Yu Mu benar-benar tertekan selama tiga atau 
empat tahun. Dia tidak memikirkan teh atau makanan, jadi 
dia berpikir untuk pergi mencari putranya setiap hari. 
Setelah beberapa tahun, tubuh saya tidak sebaik 
sebelumnya, dan pada dasarnya sangat sulit untuk hamil 
dengan yang lain. 


Ketika orang mencapai usia tertentu, mereka akan ingin 
berpikir secara tidak terkendali. Terutama apa yang ibu Yu 
dapatkan dan hilangkan seperti ini, bahkan lebih mengukir 
dua kata anak itu ke dalam hatinya, dan dia tidak 
mengatakannya, tetapi ketika dia menyentuhnya, itu 
menyakitkan. 


Pasangan itu akhirnya bernegosiasi dan mengambil kembali 
seorang anak dari panti asuhan dan menaruhnya di bawah 
lutut mereka sendiri. 


Bukan untuk apa-apa lagi, ibu Yu menggelengkan kakinya 
yang sakit. Hanya karena aku punya harapan untuk hari ini, 
ketika nanti aku dan ayahku pergi, jadi aku bisa 
membiarkan putriku dan putriku mendapatkan seorang 
bayi. Harum, Aku akan menyiapkan sesuatu untuknya setiap 
Tahun Baru Imlek-- " 


Dia tidak melangkah lebih jauh, dia terus makan biji melon, 
bosan. Tentu, Ibu Yan tidak akan menyebutkan hal yang 
menyedihkan ini lagi, dan dia buru-buru berbalik. 


"Lihat itu," katanya, "Apakah gadis itu sudah bangun?" 


Ibu Yu segera berdiri, dan dia benar-benar bangun. Dia 
bergegas dan melihat putra kecilnya menangis atau 
membuat masalah, mengusap matanya dengan hampa di 
atas meja, dia tidak bisa menahan diri untuk tidak melucu, 
"Apa yang kamu gosok?" 


Yan Zhuo di samping agak khawatir, dan dengan sungguh- 
sungguh menggulung lengan bajunya, mematahkan wajah 
bocah lelaki di Bai Shengsheng, dan menatap matanya, 
"Apakah itu masuk ke pasir?" 


Dia membusungkan mulutnya dan meniup ke dua mata 
seperti manik-manik kristal. 


"Tidak lebih baik, ?" 
Ibu Yu berkata: "Yan Kecil benar-benar kakak yang baik." 


Dia menatap putranya yang lebih muda lagi, dan melihat 
bahwa putranya yang lebih muda sudah bangun, dan 
menatapnya dengan mata terbuka, dia tidak bisa membantu 
tetapi mengulurkan tangannya dan mencubit pipi yang 
lembut. 


"Ibu akan mencuci pakaian," katanya, "Maukah kamu 
bermain dengan Saudara Yan?" 


Yan Zhuo baru berusia enam tahun, tetapi dia sudah terlihat 
seperti orang dewasa kecil, dengan ekspresi tenang di 
wajahnya. Dia meratakan pakaian anak laki-laki di 
sampingnya, dan tiba-tiba berkata, "Bibi, jangan khawatir." 


Yan Mu menambahkan: "Jangan biarkan orang menggertak 
putri dan putri mereka!" 


Siapa yang bisa mengganggunya? Yan Zhuo menegakkan 
dadanya, Aku akan melawan! 


Ibu Yan geli olehnya dan cekikikan, dan pergi dengan ibu Yu 
dengan bangku. Yan Zhuo menatap Yu Jian, yang berdiri di 
samping sambil mengerucutkan bibirnya, dan semakin dia 
melihat, semakin dia merasa bahwa adik laki-laki ini putih 
dan lembut, seperti potongan tahu yang lembut. Dia 
menunduk dan bertanya dengan serius, "Nanny, apakah 
kamu makan es loli?" 


Kou Oiu, yang dipanggil : "..." 


Dia melirik keempat tangannya yang sekarang gemuk, dan 
berkata, "Makan." 


Pada saat yang sama, mengertakkan gigi di dalam hatinya. 
Laki-laki! 
Apa sebenarnya yang sedang terjadi! 


Sistem juga mengalami ketidaknyamanan, [apa yang 
terjadi, seharusnya tidak demikian, node waktu yang saya 
pilih dengan jelas bukan kali ini ...| 


Bagaimana melewati saat hanya Apakah berumur empat 
tahun? 


Kou Qiu berkata: [Jangan bilang, bunga tanah air berumur 
empat tahun telah dirusak oleh bajingan. 


Kemudian dia benar-benar akan melawan bajingan itu 
dengan pisau. 


(Itu tidak benar,) Sistemnya tidak jelas, dan pada akhirnya 
itu hanya bisa memberi kesan yang lemah, (Atau ayah, jika 


kamu datang, maka kamu akan aman? 
Kou Qiu: [...] 


Dia tidak punya pilihan selain menetap, memperlakukan 
dirinya sendiri sebagai anak yang tidak bersalah, dan Yan 
Zhuo dengan serius membeli es loli di toko kecil di kompleks 
itu. Anak laki-laki yang saya temui di tengah semuanya 
berisik, Anda mengejarku dan itu sangat hidup. Yan Zhuo 
tahu bahwa adik laki-laki di belakangnya lemah, jadi dia 
memblokirnya dan mengerutkan kening, "Kalian, hati-hati, 
jangan sentuh dia. Aku di sini sekarang. " 


Anak laki-laki itu saling berhadapan, yang memperpanjang 
akhir cerita. 


"Ya, " 
"Kenapa kamu terlihat seperti perempuan?" 


"Mengapa para gadis tidak memakai rok? Tidak menyimpan 
kepang?" 


Yan Zhuo mengerutkan kening, dan berkata, “Gadis itu laki- 
laki." 


Suaranya lebih keras untuk beberapa saat. Seorang anak 
laki-laki gemuk tiba-tiba mengangkat suaranya dan 
berteriak: "Aku mendengar ibuku berkata bahwa ketika Yu 
melihatnya besar nanti, dia ingin menjadi menantu 
perempuan Yan Zhuo!" 


Begitu kalimat ini keluar, anak-anak yang tahu arti kata 
"menantu" semuanya tertawa. Mereka meregangkan suara 
mereka dan berkata, "Yu Jian benar-benar ingin menjadi istri 
Yan Zhuo?" 


"Mungkin kita masih harus menikah!" 


Yan Zhuo sedikit tidak senang. Dia meremas tangan kecil di 
tangannya lebih erat, menekan wajah Zhang Nensheng 
dengan kuat, mendorong orang-orang ini menjauh, dan 
membawa Kou Oiu ke kantin. Dia mengeluarkan uang 
sakunya dari sakunya dan berkata kepada bosnya: "Paman, 
ini dua." 


Dia menoleh dan bertanya, "Nanny, apa yang kamu 
inginkan?" 


Kou Qiu berkata: (Tidak baik membelanjakan uang untuk 
anak-anak ...| 


Cukup bersalah. 


Sistem berkata: (Tapi Anda dua tahun lebih muda darinya 
sekarang. 


Kou Qiu memikirkannya dan menganggapnya masuk akal. 
Dia mengulurkan tangannya, menunjuk ke yang termurah, 
dan berkata, "Itu." 


Yan Zhuo melihatnya, dan dia mengambil yang itu dan es 
krim besar. Tapi ketika dia membuka tasnya, dia 
memasukkan es loli asin murah ke dalam mulutnya dan 
memberi Kou Qiu es krim yang lebih enak, "Makan ini, kata 
ibuku, ini susu." 


Dia memasukkan es loli ke dalam mulutnya dan 
memberikan uang itu, jadi dia berjongkok di depan pintu 
bersama Kou Qiu, menghisapnya dengan penuh selera. 


Kou Oiu melirik yang ada di tangannya, lalu ke Yan Zhuo, 
dan akhirnya memberikan es krim ke mulutnya. 


"kamu makan." 
Yan Zhuo berkata: "Saya membelinya untuk putri saya." 


"Kamu makan," kata Kou Qiu, membuat alasan, "Perutku 
sakit." 


Perut sakit? Yan Zhuo mempercayainya. Setelah makan es 
loli kecil dua atau tiga kali, dia mengambil es krim, 
menyumpal mulutnya, dan mengulurkan tangan untuk 
menyentuh perutnya, Tidak nyaman? Apakah kamu ingin 
pergi ke kamar mandi?? " 


Kou Qiu mengikuti dan menyentuh, dengan perut lembut 
menjuntai. 


Dia berkata: "Ya." 
Yan Zhuo selesai makan dan berdiri. 
"Pergi," katanya, "aku akan pergi denganmu." 


Kou Oiu awalnya ingin pergi sendiri, tetapi Yanzhuo, sang 
wali, jelas cukup memenuhi syarat. Dia tetap menolak untuk 
pergi. Dia bahkan mengulurkan tangan untuk 
membantunya melepaskan celananya dan melepasnya. 
Ketika Kou Qiu dengan tidak nyaman bersiap untuk 
melepaskan air di bawah tatapannya, Yan Zhuo menatapnya 
dengan cemas dan berkata, "Nun, ingatlah untuk 
meringankan tanganmu dan jangan menyakiti burungmu - 
aku akan membantumu. Benar?" 


Sistem berhasil tertawa dan menjadi neuropati, kepala Kou 
Oiu mulai melompat dan tiba-tiba sakit. 


"Tidak," dia menolak, berkata, "Saya akan." 


Yan Zhuo masih menatapnya, seperti melihat seekor burung 
betina terbang keluar untuk pertama kalinya. 


Ketika Kou Qiu membaik, dia mengeluarkan selembar kertas 
toilet dari sakunya dan membantu saudara laki-laki ini yang 
dua tahun lebih muda dari dirinya untuk menyeka 
tangannya. Akhirnya, taruh kertas itu dalam bentuk bola 
dan berkata, "Haruskah kita kembali?" 


Kou Qiu mengangguk. 


Ibu Yu sedang mencuci pakaian di bak besar di halaman. 
Cuaca terlalu panas. Ibu Yu mengeluarkan kipas angin listrik 
besar dan meniup dirinya sendiri. Beberapa potong pakaian 
digantung di tali jemuran dan tertiup angin. Kiri dan 
goyangan kanan. Melihat kedua anak ini kembali, ibu Yu 
berkata: "Apakah Yan Xiaozi ingin minum susu?" 


Yan Zhuo menolak dengan serius, dan berkata kepadanya 
dengan wajah lurus: "Bibi, putriku sedikit marah." 


Ibu Yu membasahi tangannya ke dalam air, yang agak aneh, 
"Bagaimana anak laki-laki Yan itu tahu?" 


"...* Kou Qiu tiba-tiba merasakan firasat buruk. 


Detik berikutnya, Yan Zhuo berkata: "Saya melihat air seni 
putri saya, tampaknya agak kuning--" 


Ah ah ah ah ah! 


Kader tua Kou hampir menabrak tembok dengan kepalanya, 
ah ah ah! 


Ibu Yu juga tertawa dan memuji Yan Zhuo, berkata: "Sangat 
hati-hati. Jika kamu memiliki adik laki-laki atau perempuan 
atau sesuatu, pasti akan menyakitkan." 


Dia menyeka tangannya hingga bersih dan membiarkan 
kedua anaknya masuk dan duduk, "Biarawati itu sedikit 
marah. Bibi itu akan merebus permen batu dan air kacang 
hijau untuk kalian berdua minum. Kalian bisa menonton TV 
dulu." 


Yan Zhuo menjawab dengan tegas, jadi dia menarik Kou Qiu 
ke dalam rumah, yang tidak mau jauh dari rumah. Dia 
duduk di sofa dengan akrab, menyalakan TV, dan 
mendengarkan saluran anak-anak. 


Teletubbies sedang disiarkan di Children's Channel. 
Sekelompok pangsit warna-warni dengan berbagai antena di 
kepala mereka melompat-lompat, melambaikan tangan 
mereka yang gemuk dan saling menyapa. 


Kou Qiu memperhatikan sebentar, melihat Yan Zhuo pergi ke 
kamar mandi, dan diam-diam menyetel saluran ke berita. 


Dia lebih peduli tentang urusan nasional daripada bayi-bayi 
dengan antena di kepala mereka. 


Saya tidak tahu bagaimana keadaan ekonomi saat ini? 


Dia menonton dengan penuh perhatian, dan gambar di 
depannya tiba-tiba muncul, dan Yan Zhuo, yang keluar dari 
kamar mandi, menyesuaikan gambar itu kembali ke 
Teletubbies, "Aneh, bagaimana kamu menyesuaikan 
stasiun?" 


Kader tua Kou mengambil remote control dan 
memindahkannya kembali. 


Yan Zhuo dipindahkan kembali, mengetahui bahwa dia 
melakukannya, dan mencoba untuk berunding dengan Yu 
Jian yang berusia empat tahun, " (“Nan nan), itu bukan usia 
Anda, ini yang harus Anda lihat." 


Dia menunjuk ke bagian warna-warni di TV dan berkata: 
"Bukankah biasanya kamu paling suka menonton ini?" 


Kou Qiu: "..." 
Tidak, saya tidak menyukainya. 


Sebagai penerus sosialisme, bahkan jika saya baru berusia 
empat tahun, saya prihatin dengan urusan nasional - 
letakkan remote control untukku, aku ingin menonton 
berita! 
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Sebelum dia dapat dengan serius berbicara tentang idenya 
untuk memahami urusan nasional, Yan Zhuo tiba-tiba 
menyadari bahwa dia mengambil remote control dan 
dengan cepat menyesuaikan salurannya. Kou Qiu sedikit 
senang, berpikir bahwa pihak lain mengerti apa yang dia 
pikirkan, jadi dia bisa melihat lebih dekat, oh oh. 


Ultraman. 


Yan Zhuo duduk di sampingnya dan menyentuh kepalanya, 
"Apakah itu mengganggu putri saya, bukan? Biarkan saya 
melihat ini dengan saya." 


Kou Qiu: "..." 
Tidak, ini tidak lebih baik, oke! 


Tapi dia memandang anak di sebelahnya dengan tatapan 
serius dan penuh perhatian.Memikirkan pihak lain hanya 
menggunakan uang saku untuk membeli es krim untuk 
dimakan sendiri, dia tidak bisa mengatakan ini, jadi dia 
harus duduk dengan sedih dan menonton itu. Tiga episode 
penuh Ultraman. 


Setelah membacanya, dia hanya mengungkapkan emosi ke 
sistem: (Karena saya bisa melawan, mengapa tidak 
menggunakan trik ini untuk melawan musuh? 


Sistem berkata: (Mungkin untuk mempertahankan rasa 
misteri. 


Kou Oiu tidak mengerti sama sekali, ini jelas dapat secara 
langsung memperbesar langkahnya, tetapi dia harus 
menunggu sampai akhir, yang hanya membuang-buang 
waktunya sendiri. 


Tapi Yanzhuo melihatnya dengan penuh semangat, jadi dia 
harus menjelaskan kepadanya: "Ini Tiga, dan ada Saiwen, 
Tyro, Leo..." 


Kou Qiu melihat semua ini dan tidak melihat perbedaan 
sedikit pun. 


Hanya sistem yang dengan hati-hati berkata: (He ... apakah 
mereka mengandalkan ukuran itu untuk membedakan satu 
sama lain? 


Maafkan ketidakmurniannya, celana ketat ini, kecuali 
tempat itu, tidak bisa melihat yang lain. 


Kou Qiu yang berusia empat tahun mengalami banyak 
kesedihan, Altman dan Teletubbies hanyalah salah satunya. 
Yang paling membuatnya sedih adalah tidak peduli 
seberapa gigihnya dia, Ibu Yu selalu merasa bahwa dia tidak 
bisa mandi sendiri. 


Aku bisa! Dia dengan putus asa meraih celana kecil yang 
hendak meninggalkannya, mencoba berdebat dengan 
alasan, Aku bisa! 


Seluruh wajahnya memerah, dan dia tidak tahu bagaimana 
menghentikan ibu Yu mendekat. Setelah menahannya 
dalam waktu yang lama, dia mencekik kalimat lembut: 
"Laki-laki, laki-laki dan perempuan tidak bisa memberi atau 
menerima ciuman!" 


Kemudian kepalanya dipukul oleh ibu Yu. 


Mengapa kamu tidak menciumku? Ibu Yu mencibir, Aku 
ibumu-putriku baru berusia empat tahun, jadi mengapa 
kamu mempelajari ini? 


Dia melihat putra kecilnya berdiri di halaman dengan panik 
menarik celana dalam. Bagian atas tubuhnya tampak 
seperti ikan keluar dari air. Matanya lebar dan bulat, dan 
sikunya seperti sendi lotus, seperti pertemuan. Gadis tertua 
yang datang di magang tidak bisa menahan diri untuk tidak 
melucu dan melepaskannya. 


Kou Qiuru menerima amnesti dan buru-buru mengenakan 
pakaiannya lagi. 


Dia pikir dia telah lolos dari malapetaka, tetapi dia tidak 
percaya bahwa dia bisa mandi sendiri.Meskipun dia tidak 
memulai, dia segera pergi ke rumah sebelah untuk meminta 
bantuan. Setelah beberapa saat, wajah kecil Yan Zhuo 
muncul dari pintu masuk halaman, dan berteriak: " ." 


Kou Oiu bergidik dan menarik pakaiannya lebih erat. 


Yan Kecil selalu perempuan, kan? Ibu Yu memeluk 
tangannya dan berkata dengan dingin, Biarkan kakak 
memandikanmu, oke? 


Kou Qiu berkata dengan cepat: "Tidak!" 


Ibu Yu berkata: "Kalau begitu aku akan mencucinya 
untukmu?" 


Mata Kou Qiu terlihat diantara mereka berdua, akhirnya ia 


pasrah dengan meletakkan tangannya dan menoleh ke Yan 
Zhuo, mulutnya terkulai, dan sedikit ingin menangis. 


Yan Zhuo menuangkan satu sendok air dari ember dan 
berkata kepada ibu Yu: "Bibi, kamu boleh masuk, ada aku di 
sini." 


Ibu Yu tidak mengerti kesedihan putranya dilihat lagi 
segera, dan dia tersenyum pada Yan Zhuo dan berkata, "Yan 
Kecil, masuk dan makan sepotong melon nanti, ah." 


Yan Zhuo segera menjawab, "Oke." 


Setelah ibu Yu menutup pintu, dia menoleh, menatap Kou 
Oiu, dan mengulurkan tangan untuk menguji suhu air. 


"Putriku, kemarilah." 


Kou Oiu perlahan lewat, tapi Yan Zhuo tidak mendesaknya, 
dan dengan keras mengangkat sendok berat itu dan 
menimpanya. Ketika dia baru berumur enam tahun, dia 
membantu Kou Qiu mandi, dan dia kebanyakan tersiram air 
ke badannya. Pada akhirnya, dia harus menggulung celana 
pendek dan kakinya yang basah, menyendok sisa air di 
ember, dan membasuh Kou Qiu sekarang memiliki kaki 
gemuk di Bai Sheng. 


Setelah kesibukan selesai, dia mengulurkan tangannya dan 
menggendong adiknya yang dua tahun lebih muda darinya. 


"Pergi," katanya, "masuk dan makan semangka." 


TV menyala, dan pembawa acara di dalam tertawa dukun. 
Kou Qiu mengambil semangka halus dan menggerogoti gigi 
putih kecilnya dengan serius, menyemburkan biji semangka 
hitam. Kipas angin listrik dinyalakan, angin tidak sedikit, 
dan sisa panas yang tersisa benar-benar mengipasi. Kou Qiu 
menggerogoti sepotong, dan ketika dia menoleh, dia 
menyadari bahwa sudah ada bagian di depannya yang telah 
mengambil biji semangka. 


Ibu Yu juga melihatnya, dan berkata dengan heran, "Milik 
siapa ini?" 


Yan Zhuo masih memegang tusuk gigi kecil di tangannya 
dan melanjutkan tanpa mengangkat kepalanya: "Saya 
memberikannya kepada putri saya." 


Ibu Yu menghela nafas beberapa kali, dan melihat 
penampilan tenang Yan Zhuo, seolah-olah sedang melihat 
batu bata emas. 


"Hebat," dia menyentuh kepala Yan Zhuo, dan menghela 
nafas, "Itu sangat menyakitkan orang. Jika pengasuh kita 
bukan anak-anak, biarkan dia menikahimu. Dengan cara ini, 
Chunlian dan aku akan membayarmu kembali. Bisa masuk - 
hukum." 


Yan Zhuo menyeka tangannya di atas kertas, dan 
mengangkat kepalanya, sedikit bingung. 


"Bibi, tidak bisakah kau menikah denganku jika putrimu 
laki-laki?" 


Ibu Yu bodoh untuk sementara waktu, dan ketika dia 
bereaksi, dia tidak bisa menahan tawa maju dan mundur. 


Apa yang Anda tertawakan? Yan Zhuo tidak tersenyum sama 
sekali, tapi menatap lurus ke arahnya dengan ekspresi 
serius. Ibu Yu menyentuh kepala Xiaodou Ding yang berusia 
enam tahun lagi, dan membujuknya: "Kamu bisa menikah, 
kamu bisa menikah ..." 


Dia menoleh untuk melihat Kou Oiu lagi, dengan senyuman 
di nadanya, "Nanny, nikahi Xiaozi Yan, oke?" 


Kader tua Kou tidak memiliki ekspresi di wajahnya, dia 
hanya ingin melihat wajahnya. 


Baik? tidak baik. 


Sekalipun aku berumur empat tahun, hatiku sudah menjadi 
milikku. Untuk beberapa generasi kekasih untuk mengerti, 
terima kasih. 


Keluarga Yu Yan memiliki hubungan yang sangat baik, 
tetangga, dan emosi mereka benar Selama beberapa tahun 
terakhir, saya sangat ingin menjadi mertua. Sangat 
disayangkan bahwa Yu Jian yang menerimanya awalnya 
mengira itu adalah perempuan, tetapi kemudian 
mengetahui bahwa itu adalah laki-laki, yang sangat 
disayangkan. Untungnya, Yu Jian masih muda saat ini. Pada 
usia empat tahun, dia tidak tahu apa-apa. Untuk memenuhi 
keinginan ini, ibu Yu diam-diam membeli banyak rok kecil 
dan mencoba membujuk Kou Qiu untuk memakainya. 


"Lihatlah ini untuk putriku," dia mengguncang rok kecil 
bersulam bunga matahari di tangannya, dan mengikat pita 
di atasnya dengan pita yang indah. "Bukankah itu terlihat 
bagus? Ibu akan mendandani Anda dengan baik?" 


Putra bungsunya menatapnya dengan acuh tak acuh, lalu 
mengalihkan pandangannya ke belakang dan menatap TV 
dengan saksama. 


"Aku tidak memakainya," katanya, "itu untuk perempuan." 


"Omong kosong!" Ibu Yu membujuknya. "Anak laki-laki 
seperti ini juga bisa dikenakan. Kamu masih memiliki celana 
dalam di bawahnya. Bukan berarti kamu tidak memakai 
apa-apa. Ibu membeli semuanya. Cobalah, oke?" 


tidak bagus! 


tidak bagus sama sekali! ! 


Saya adalah penerus sosialis yang bermartabat, mengapa 
Anda ingin berpakaian seperti wanita! 


Ibu Yu berteriak lagi: " (“Nan nan)...... ý 


Kou Qiu menoleh dan menatapnya, sedikit ragu-ragu. 
Setelah berpikir sejenak, dia berdiri dan bergerak menuju 
tempat ibu Yu tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Ibu Yu sangat senang, dia memeluknya. 
"Putriku sangat baik!" 


Dia memeluk kepala putra kecilnya, dan mencium wajah 
merah muda itu beberapa kali. Putra bungsu 
membiarkannya berciuman tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun, tetapi hanya menatap wajahnya yang tersenyum, 
dan diam-diam menggerakkan kepalanya ke arahnya lagi, 
perlahan bersandar di lengannya. 


Dia berkata pada sistem di dalam hatinya, [Azai, lihat, aku 
juga punya ibu. 


Hidung sistem tiba-tiba menghitung dan berkata: [Abba ...] 


[Ternyata perasaan seperti ini,] Kou Qiu bersandar lebih erat 
lagi, suaranya tumpul, dan dia menarik napas, [Ternyata bau 
seperti ini. 


Ini adalah pertama kalinya dia memiliki ibu di begitu banyak 
dunia. Ibunya merasa baik untuknya. Dia akan 
membantunya mengatur pakaiannya dengan senyuman, 
mengingat kesukaannya membuatkan makanan untuknya, 
dan membelikannya segala macam hal kecil. Bahkan 
biarawati yang mereka panggil ketika mereka melihatnya 


seperti Berbeda dari yang lain . Dia bersandar di pelukan 
orang seperti itu, seolah-olah dia masih basah kuyup dalam 
cairan ketuban di perut ibunya, hangat dan lembab, lega 
tak terlukiskan. 


Jika untuk pelukan seperti ini, jika untuk cinta seperti ini. 
-dia bisa. 


Dia membenamkan kepalanya di pelukan ibu Yu dan 
menekan bibirnya dengan erat. Ibu Yu menariknya ke atas, 
tetapi tidak merasakan emosi abnormal dari putranya yang 
lebih muda, tetapi mengambil alih rok itu dan 
membantunya memakainya. 


Ada juga topi kecil, dua sejumput rambut ikal oranye 
menjuntai dari sisi topi, dan pinggiran yang agak besar 
hanya menutupi seluruh rambut Kou Qiu. Ditambah dengan 
sepatu kulit hitam mengkilap kecil dan kaus kaki putih, dia 
adalah gadis kecil berwajah apel yang pemalu, sangat 
lembut. 


Ibu Yu sangat senang, tidak hanya harus melihat sendiri, 
tapi juga memanggil ibu Yan sebelah, "Apakah kelihatannya 
seperti itu?" 


Ibu Yan juga tertawa lebar, dan membawa Kou Qiu dengan 
cara yang baru, dan menyentuh kepalanya bolak-balik, "Oh, 
sungguh menyakitkan, lihat wajah ini, lihat mata ini!" 


Mata itu sangat indah, bulat dan besar, hitam dan putih, 
seperti dua manik kaca bening, sangat bersih. Ibu Yan 
menatapnya, merasa matanya bahkan tidak bisa 
memantulkan debu, dia tidak bisa menahan untuk 
memeluknya lebih erat, dan menyentuh pipinya. 


"Bibi ingin mengenali Anda sebagai putri baptis," dia 
tersenyum, "oke?" 


Apa kau ingin menjadi putri baptis? Ibu Yu mengerucutkan 
bibirnya, Lihatlah keluargamu Yanzhuo yang sangat 
mencintainya, jadi mari kita ambil kembali menjadi 
menantu, jangan terima hadiahmu. " 


"Betulkah?" 


Ibu Yan berkata: "Kalau begitu aku bisa memanggil anakku 
untuk datang dan bersujud kepada ibu mertuanya. Jangan 
menyangkal nanti." 


Dia benar-benar memanggil Yan Zhuo untuk datang. Yan 
Zhuo sudah menjadi calon siswa sekolah dasar yang akan 
masuk kelas satu. Dia sedang membaca di sebelah, tetapi 
ketika dia dipanggil, dia segera datang dan melihat ke dua 
orang dewasa itu, "Bibi, Bu?" 


Kemudian tatapannya beralih ke bawah, dan dia melihat Kou 
Oiu dengan ekspresi tanpa cinta, dan dia berhenti. 


Dia tampak agak takut untuk mengkonfirmasi. Dia melihat 
lebih dekat untuk beberapa saat, lalu menyentuh bulu 
matanya, dan kemudian berteriak, "...... 


Indah bukan? Ibu Yan bercanda, Aku akan menjadi istrimu 
saat kamu besar nanti . 


Yan Zhuo mengangguk dengan sungguh-sungguh, "Oke." 


sangat bagus. Tampan, penurut, dan bersih, tangan Bai 
Shengsheng memegangi bajunya, jadi orang yang patuh 
hanya ingin meninggalkan dua bekas gigi di wajahnya yang 
bengkak untuk melihat apakah dia bisa mengunyah susu. 
Yan Zhuo merasa menantu perempuannya sangat baik. 


Ibu Yan menggodanya, "Lalu apa yang akan kamu lakukan 
untuk menantu perempuanmu di masa depan?" 


Yan Zhuo menjawab seperti tuan muda: "Saya akan 
memberinya semua makanan lezat, membelikannya 
pakaian, dan membeli rumah." 


Yan Mu berkata, "Seberapa besar untuk dibeli?" 


Yan Zhuo berpikir sejenak, sedikit tertekan, menoleh dengan 
tidak yakin dan bertanya, "Seberapa besar Kota Terlarang?" 


Tidak peduli seberapa besar Kota Terlarang itu, rumah yang 
kamu beli untuk biarawati dan biarawati akan menjadi 
sebesar mungkin. 


Jika dia menjadikan menantu perempuannya sebagai 
menantu, dia harus memberikan yang terbaik. 


Berani membeli Kota Terlarang! Kedua ibu itu menjadi 
semakin geli dengan bahasa kekanak-kanakan ini, dan 
berulang kali memujinya karena mencintai istrinya. Ibu Yu 
mengambil foto lagi dan mengobrol dengan ibu Yan.Hanya 
Yan Zhuo yang masih menatap menantu perempuan 
kecilnya dengan saksama. Setelah beberapa lama, dia 
menyeka tangannya dengan mulut dan diam-diam datang 
untuk menuntunnya. 


Dia berkata, "Nanny, kamu terlihat sangat bagus dalam hal 
ini." 


Dia berkata seperti sebuah janji: "Saat aku besar nanti, aku 
akan membelikanmu cincin." 


Kou Qiu: "..." 


Jangan membicarakannya segera, ini semua sejarah hitam 
masa kanak-kanak! 


Jika ini terus berlanjut, Anda akan menyesali kematian Anda 
ketika Anda dewasa, kawan ini! 


Selama liburan musim panas Kou Qiu, dia berkeliaran di 
belakang pantat Yan Zhuo. Yang terakhir membawanya 
untuk menangkap belalang dan kupu-kupu di halaman, dan 
bahkan pergi ke pohon untuk menggali sarang burung 
untuk ditunjukkan kepadanya. Ketika Kou Qiu siap 
mengatakan bahwa dia ingin mencoba, dia ditolak oleh 
penjaga Yan yang memenuhi syarat. 


"Kamu masih anak-anak," dia menepuk daun patah di 
tangannya, dan berkata, "Kamu tidak bisa bermain dengan 
bahaya seperti ini." 


Ibu Yu memiliki hati yang besar, Melihat bahwa Yan Zhuo 
merawatnya dengan sangat baik, dia tidak bertanya apa- 
apa, dan hanya keluar saat makan malam untuk memanggil 
dua anak laki-laki yang berlarian di halaman. Melihat bahwa 
mereka semua berkeringat ketika mereka berlari kembali, 
dia mengulurkan tangannya dengan penuh kasih dan 
menyeka keringat pada mereka berdua. 


"Semua bajunya basah?" 


Yan Zhuo berkata: "Anak perempuan saya hanya basah, dan 
saya takut dia akan kembali karena dia masuk angin." 


Ibu Yu hendak membawa mereka berdua untuk berganti 
pakaian, tetapi mendengar peluit di luar, diikuti oleh tawa. 
Sepasang tangan kasar tiba-tiba menutupi mata Kou Qiu, 
dan wajahnya yang belum dicukur ditekan, dan pria di 
belakangnya berkata sambil tersenyum, "Gadis kecil, coba 
tebak siapa yang kembali?" 


Kou Oiu tahu siapa itu, dan berteriak, "Ayah!" 


Yan Zhuo juga berteriak kepada pria itu dengan sopan: 
"Ayah." 


Ayah Yu melepaskan tangannya, membalikkan Kou Oiu, dan 
mengangkatnya lagi, melemparkannya ke udara, dan 
menangkapnya dengan mantap. 


"Apakah kamu merindukan Ayah?" 
Kou Qiu berbisik: "Ya." 


Lengannya memeluk leher pria yang tampak tenang dan 
dapat diandalkan itu, dan dia mendesah dalam kepuasan. 


Dia memiliki seorang ibu. 
Dia juga punya ayah. 
Dia memiliki rumah yang lengkap. 


Kembalinya kedua ayah yang bertugas di ketentaraan 
mengubah sedikit liburan musim panas kedua anak itu. Yan 
Zhuo sudah mulai belajar Zha Ma, tetapi fondasi fisik Yu Jian 
tidak begitu baik. Ayah Yu mencintainya, jadi dia hanya 
mengajaknya bermain basket dan sepak bola, berolahraga, 
dan hanya memilih waktu sejuk di pagi hari dan malam. 
Akibatnya, saat sekolah dimulai, Kou Qiu sudah dua kali 
lebih jelas dari Yan Zhuo. 


Kader veteran Kou pergi ke kelas menengah taman kanak- 
kanak. Jalannya sama dengan sekolah dasar Yan Zhuo. 
Kebanyakan dari mereka adalah anak-anak tentara. Kedua 
sekolah itu dipisahkan oleh tembok tipis. Seringkali di pagi 
hari, Kou Qiu dapat mendengar suara latihan radio di sana, 


"Senam siaran nasional pertama untuk siswa sekolah dasar 
dan menengah, matahari terbit!" 


Pada hari pertama sekolah, Kou Qiu membawa tas sekolah 
kecil berwarna merah di punggungnya, dan dipimpin oleh 
Yan Zhuo dan Yu Mu. Kemudian sepanjang hari, mereka 
hanya belajar dua hal. 


1 1 = 2, dan bagaimana meletakkan kedua lengan di atas 
meja dan menjadi bayi yang baik dengan duduk tegak. 


Kader veteran Kou hampir muntah darah dan ingin sekali 
bolos. Tapi dia tidak ingin terlalu mencolok saat ini. 
Sekarang waktunya salah, dia tidak berani mengubah 
lintasan kehidupan pemilik aslinya, jadi dia harus melawan 
dan menghipnotis dirinya menjadi empat- anak berumur 
tahun. 


Dia berkata kepada sistem: (Saya seorang bayi, saya hanya 
masuk kelas menengah taman kanak-kanak, saya tidak tahu 
apa-apa. 


Sistem dengan tenang berkata: [Oh, bagaimana dengan 
prinsip-prinsip dasar Marxisme? 


Kou Qiu: [...] 
Baiklah saya mengerti. 


Di kelas, Kou Qiu adalah bayi terbaik yang membuat guru 
bebas dari rasa khawatir. Dia tidak akan menumpahkan 
makanannya di atas meja. Dia akan berinisiatif untuk 
melapor ketika dia ingin buang air kecil, dan dia tidak 
pernah mengencingi celananya. Nilai ujiannya selalu nilai 
penuh, dan tulisan tangannya di buku kaligrafi rapi dan rapi 
Horisontal dan vertikal adalah vertikal, digambar rapi 
seolah-olah memegang penggaris, bunga merah besar 


terpampang di kolom kehormatan, seluruh kelas tidak 
bertambah sebanyak dia sendiri. 


Guru dengan Kou Qiu sangat memuji dia, dan ketika 
pertemuan orang tua diadakan, dia mengundang ibu Yu 
untuk berbicara di atas panggung, memintanya untuk 
berbicara tentang bagaimana dia menghasilkan anak yang 
luar biasa. 


Ibu Yu: "..." 


Anda mungkin tidak percaya, tetapi saya benar-benar tidak 
membawanya. 


Dia dibujuk oleh seorang anak laki-laki berusia enam tahun, 
apakah Anda percaya? 


Kedua anak ini bebas dari rasa khawatir, tetapi di semester 
berikutnya, ibu Yu dan ibu Yan dipanggil ke sekolah. Ketika 
mereka bergegas ke kantor, mereka melihat Yan Zhuo 
dengan keras kepala berdiri di dalam, memegang tangan Yu 
Jian dengan erat di tangannya, menatap kepala sekolah. 


"apa yang terjadi?" 


Ibu Yan turun tangan dan bahkan tidak punya waktu untuk 
memikirkan bagaimana anaknya akan berada di taman 
kanak-kanak. Dia melihat masih ada darah di wajah Yan 
Zhuo, dan dia panik, "Dari mana asalnya?" 


Yan Zhuo menatap matanya, tidak mengelak, hanya 
mengerutkan bibirnya, dan berkata, "Berjuang." 


Sebagian besar anak laki-laki di kompleks itu berkulit 
sangat kurus, dan pemukulan adalah hal yang biasa. Ibu Yan 
yakin bahwa dia tidak terluka parah, jadi dia melepaskan 
hatinya, dan pergi menemui Kou Qiu lagi, " ?" 


Kou Qiu dipimpin oleh Yan Zhuo, dan suasana hatinya rumit. 


Yan Zhuo berkata: "Ini tidak ada hubungannya dengan putri 
dan putrinya." 


Kepala taman kanak-kanak berkata: "Yan Zhuo mematahkan 
kepala anak lain! Dia sudah menjadi siswa sekolah dasar, 
bagaimana dia bisa menggertak kelas besar " 


Ketika anak laki-laki itu mengatakan itu, matanya terangkat, 
menatap guru itu, dan berkata dengan pelan: "Anak 
perempuan saya hanya belajar di kelas menengah." 


Kepala taman itu terdiam beberapa saat. 


"Mereka memblokir pengasuh di toilet dan ingin mengambil 
celana pengasuh untuk melihat apakah pengasuhnya laki- 
laki atau bukan," kata Yan Zhuo dengan tenang, "Saya 
datang menemui pengasuh selama kelas dan kebetulan 
menabraknya. " 


Tidak ada senyum di wajah ibu Yu. Alisnya sedikit 
mengernyit, dan dia melihat wajah putranya yang masih 
belum begitu baik saat ini, lalu melihat postur Yan Zhuo saat 
itu, dan bertanya, "Berapa banyak?" 


Yan Zhuo berkata: "Empat." 


Suara ibu Yu tiba-tiba tenggelam. Dia berkata: "Kepala 
sekolah, mereka menggertak anak saya, apakah itu lulus 
begitu saja? -Anda tidak peduli, Yan Xiaozi tidak bisa 
mengendalikannya?" 


Kepala taman juga merasa bahwa dia salah, dan setelah 
hening lama, dia berkata, "Bukankah ini bukan jam tangan? 
Anak laki-laki itu bukan perempuan. Apa lagi yang bisa 


dilakukan jika Anda melihatnya, Anda membiarkan mereka 
lihat, lalu mereka tidak akan penasaran lagi? " 


Apa yang dikatakan ini? Temperamen ibu Yan juga tergesa- 
gesa, dan langsung berkata: "Lalu seseorang mencurigai 
anakmu, apakah kamu ingin dia melepas celananya dan 
menunjukkan kepada semua orang? Sekarang aku curiga 
kamu membawa sesuatu di bawahmu. Kenapa kamu tidak 
membuktikannya untuk kita?" 


Kepala taman tiba-tiba memerah dan berkata: "Kamu ..." 


"Ada apa denganku," Yanmu menolak untuk menyerah, 
"Apakah maksudmu itu?" 


Kepala taman kanak-kanak tidak mengucapkan sepatah 
kata pun, dan saat ini, anak yang dipukul juga masuk. Ibu 
Yu melirik anak-anak dan segera mengerti. 


Gelar ayah dari anak-anak ini lebih tinggi dari pada ayah Yu. 


Matanya dingin, dan artinya tidak lagi jelas. Sutradara juga 
merasakannya, mengerutkan kening dan menghindari 
tatapannya. 


Ibu dari anak yang dipukuli masuk, berteriak-teriak meminta 
komentar. Ibu Yu tidak bertengkar dengan mereka, tetapi 
hanya berkata: "Kami akan kehilangan uang untuk biaya 
pengobatan. Maaf, saya tidak punya uang. Anak laki-laki 
saya tidak dapat ditinggalkan di sini agar Anda melakukan 
perundungan dengan sia-sia. . Kami melalui formalitas. " 


Kepala taman merasa tidak tahu malu, dan wajah para guru 
yang datang untuk membujuk di kantor juga bingung, dan 
tidak ada yang mengatakan apa-apa. Pada akhirnya, guru 
Kou Oiu di kelasnya maju selangkah dan membujuk: "Ibu Yu 
Jian, kamu harus mempertimbangkan Yu Jian. Di mana ada 


taman kanak-kanak yang layak di dekat kita? Kamu tidak 
bisa membiarkan dia mulai. pergi ke sekolah?" 


Meskipun ibu Yu tersenyum di wajahnya, dia tidak 
membiarkannya pergi. 


Sekalipun aku tidak bersekolah, aku tidak akan 
membiarkanmu mengajarinya. Dia berkata dengan dingin, 
Jika tidak, tidakkah kamu ingin mengajari anak yang baik 
untuk menjadi pesek yang menggertak dan takut akan 
kesulitan? " 


Hanya sedikit orang yang berani berbicara ketika dia 
memarahi begitu banyak. Kou Qiu berpikir sejenak dan 
menarik lengan baju ibu Yu. 


Bu, teriaknya. 


Yu Mu menoleh, dan ketika dia melihatnya, matanya tiba- 
tiba melembut. 


" Pn 


"Sebenarnya aku ..." Kou Qiu berkata, "Aku benar-benar bisa 
pergi ke sekolah dasar." 


Perubahan apa yang tidak akan mengubah lintasan 
kehidupan berada di luar kendali. Jangankan sekolah dasar, 
sekolah menengah atas akan melakukannya. 


Atau bisakah saya langsung mengikuti ujian pegawai 
negeri? Saya tidak sabar untuk mendedikasikan seluruh 
hidup saya untuk negara ini. 


Ibu Yu kaget. 


"kamu--" 


"Aku tahu apa yang dikatakan guru," Kou Tuanzi 
menegakkan dadanya, "Kurasa aku bisa sekelas dengan 
Kakak Yan." 


Ibu Yu, Anda sedikit tidak bisa dipercaya, dan melakukan 
empat perhitungan sederhana untuk mengujinya saat itu 
juga. Hasilnya, putra bungsu menjawab dengan cepat, 
tanpa ragu-ragu, dan tidak membuat kesalahan. Dia 
membuka matanya dan tersenyum sambil mendengarkan. 
Akhirnya, dia memeluk putranya, memberi ciuman, dan 
memujinya tanpa ragu: "Putriku sangat pintar!" 


Ibu Yan juga berkata: "Anak ini memang lahir untuk belajar. 
Ini bagus, kita tidak harus tetap di taman kanak-kanak, 
bagaimana mungkin kita tidak sekolah?" 


Kepala sekolah, yang melihat Kou Qiu menjawab pertanyaan 
itu, menjadi pucat dan menoleh dengan tiba-tiba, tanpa 
berbicara lagi. 


Kedua ibu itu membawa anak-anak mereka keluar kantor 
dengan kepala tegak, dan menghubungi seseorang 
keesokan harinya untuk mengikuti ujian masuk sekolah 
dasar. Kou Qiu mengambil dua ratus dua kali lipat dan 
berhasil memasuki kelas satu kelas 1 dan menjadi siswa 
sekolah dasar yang terhormat. 


Berdiri di depan gerbang sekolah dasar lagi, satu orang 
terlihat antusias. 


Sistem berkata: (Abba, bagaimana menurutmu? 


Kader veteran Kou bangga dengan wajah kecil Zhang 
Baisheng, membawa beberapa tangan berdaging di 


punggungnya. 


| Aku merasa bahwa saya selangkah lebih dekat dengan 
tujuan melayani orang. 


Tidak bisa lebih bersemangat. 
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Ini juga berkat fakta bahwa sekolah saat ini tidak seketat 
dulu. Jika tidak, akan sulit bagi siswa sekolah dasar berusia 
empat tahun untuk memasukkan Kou Oiu bahkan jika ibu Yu 
memiliki semua miliknya. anggota keluarga. Guru jarang 
sekali membawa anak sekecil itu. Melihatnya sebentar, dia 
sedikit bingung, "Coba Pak Guru lihat, kamu duduk saja 
teman sekelas Yan?" 


Tiba-tiba dia menyadari bahwa sebelum dia selesai 
berbicara, Yan Zhuo di kelas sudah duduk tegak dan 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi. 


"Guru," katanya dengan sopan, "Yu Jian duduk dengan 
saya." 


Meskipun Yan Zhuo belum terlalu tua, dia tahu banyak hal di 
dalam hatinya. Dia tahu bahwa Yu Jian mungkin tidak suka 
dipanggil saat ini, jadi dia dengan serius mengubah 
namanya, tetapi ketika dia melakukannya, dia menepuk 
tangannya di atas meja gadis di sebelahnya, dan 
menjelaskan bahwa dia ingin membuatnya. Yu Sampai 
jumpa duduk di sini. 


Gadis kecil di sebelahnya tidak bahagia, mulutnya 
menyempit, dan dia ingin menangis. 


Guru! Dia juga berkata dengan suara yang tidak dewasa, 
Saya tidak ingin mengganti meja yang sama! 


Yan Zhuo memiliki nilai bagus, dan dia masih menjadi 
pengawas, jadi mengapa dia harus mengganti tablemate! 


Guru di kelas setahun sekali mengalami sakit kepala. Dia 
memandang Kou Qiu, yang dengan cerdik diam sambil 
memegang tas sekolahnya, dan memandang gadis yang 
wajahnya berkata tidak ada perubahan, tidak ada 
perubahan, tidak ada perubahan, dan akhirnya 
menundukkan kepalanya dan menanyakan pendapat Kou 
Qiu. 


"Di mana Yu Jian ingin duduk?" 


Secara alami, Kou Qiu tidak akan pergi ke meja dengan 
seorang anak untuk mengambil tempat duduk Yan Zhuo. Dia 
mengulurkan tangannya dan menunjuk ke ruang terbuka di 
sebelah meja. Dia sangat tenang, "Guru, saya akan duduk di 
sini." 


Suaranya masih seperti susu dan susu, tetapi dia harus 
berpura-pura tenang dan mantap seperti orang dewasa 
kecil, menyebabkan kepala sekolah mengulurkan tangan 
dan menyentuh kepalanya. 


Itu lembut, seperti menyentuh anak kecil berambut lembut. 


"Yu Jian benar-benar bijaksana," katanya, "guru meminta 
seseorang untuk memindahkan meja untukmu." 


Posisi Kou Oiu telah diperbaiki, dan akan lebih mudah untuk 
merawatnya di tempat di mana semua guru di kelas dapat 
melihatnya segera setelah dia menundukkan kepalanya. 
Kou Oiu juga sangat puas, posisi ini jelas sangat cocok 
untuk belajar. 


Tempat yang paling dekat dengan guru, hei hei. 


Sekilas, itu cocok dengan identitasnya sebagai penerus 
komunis yang rajin bekerja dan rajin. 


Semua orang puas, tapi Yan Zhuo tidak puas. 


Dia berlari di akhir kelas, mengambil kotak alat tulis besi 
Kou Qiu dengan tulisan Teletubbies, dan menggunakan 
rautan pensil untuk mengasah pensilnya satu per satu. 
Gadis di samping juga merasa bosan, menatapnya lama 
sekali, dan bertanya: "Yanzhuo, apa yang kamu lakukan? 
Mengapa kamu tidak mengikuti ujian dan memotong terlalu 
banyak?" 


Yan Zhuo berkata: "Saya memberikannya kepada Yu." 


Dia meletakkan semua pensil runcing yang runcing di kotak 
pensil, tersusun rapi, seperti sebuah karya seni. Saat 
mengambil alih, Yan Zhuo masih dengan cemas menasihati, 
"Nanny, tolong hubungi saya jika Anda punya sesuatu." 


Kou Qiu mengangguk. 


Selama kelas berikutnya, Yan Zhuo berlari lagi dan berdiri di 
samping mejanya dan bertanya terus terang: "Nan nanku, 
apakah kamu akan diam?" 


Kou Oiu berkata: "Jangan pergi." 
Yan Zhuo berkata: "Lalu minum air?" 


Kou Qiu mengulurkan tangan yang berdaging dan 
mengangkat cangkir termos dengan setengah dari cangkir 
yang tersisa untuk ditunjukkan padanya. 


Yan Zhuo masih menolak untuk menyerah, dan berdiri di 
dekat mejanya, seperti dewa pintu, dan bertanya dengan 
penuh semangat: "Apakah ada karet?" 


Kou Qiu mengeluarkan karet dari saku di sisi tas sekolahnya 
lagi, "Masih ada lagi." 


Itu bagian yang besar. 


Saudara Yan mengetahui bahwa dia tidak berguna baginya, 
jadi dia merasa seolah-olah dia telah makan huanglian dan 
tidak berbicara, jadi dia menoleh dengan cemberut dan 
kembali ke tempat duduknya. 


Kader veteran Kou melihat sosoknya, dan tiba-tiba 
memberkati jiwanya pada saat ini, dan memahami bahwa 
Yan Zhuo mirip dengan mentalitas ayah tua bahwa 
"putranya tumbuh dan tidak membutuhkan dirinya sendiri 
lagi". 


Dia terbatuk dan berteriak, "Saudara Yan?" 
Anak laki-laki yang dipanggil itu menoleh, " ?" 


Bisakah kau ... bisakah kau membantuku menarik lenganku? 
Kou Qiu mengulurkan tangannya dengan kuat, dan 
meregangkan lengannya yang terlihat seperti dua akar 
teratai lembut yang terbungkus mantel katun di depannya. 
Mata cerahnya jelas dan Lingling, menatapnya, suaranya 
lembut, "Terima kasih, saudara." 


Yan Zhuo merasa ingin meminum seteguk air hangat di 
dalam hatinya, dan dia langsung segar. 


Dia menangkap tangan berdaging itu, memasukkannya ke 
dalam lengan baju, dan menarik ke bawah lengan Qiuyi 
yang telah ditarik ke dalam. Akhirnya, saya pergi menarik 
satu lagi dan membantu saudara laki-laki berusia empat 
tahun itu mengambil pakaiannya. 


Setelah menyelesaikan penyesuaian, dia berkata: "Baiklah?" 


Kou Qiu mengangguk. 


Yan Zhuo mengatakan itu lagi, "Hubungi saya jika Anda 
punya sesuatu." 


Dia menyentuh kepalanya, "Saya punya saudara laki-laki." 
Aku melindungimu. 


Anak-anak kelas satu mengalami hari seperti neraka, yaitu 
hari ketika mereka secara kolektif divaksinasi setiap 
semester. Dokter dan perawat berjas lab putih antri untuk 
datang ke sekolah. Biasanya mereka harus membawa 
sekantong permen. Guru juga menyiapkan bunga merah 
besar terlebih dahulu, bahkan membujuk mereka untuk 
mengelabui kelompok siswa SD yang menolak maju. 
Duduklah di kursi. 


Ada bunga merah besar, tapi masih ada teman sekelas yang 
menangis dengan suara serak, memegangi kusen pintu, dan 
meledak dengan kekuatan yang mencengangkan. 


"Aku tidak akan pergi!" Dia berteriak, "Aku! Tidak! Pergi !!!" 


"Aku ingin memberitahu ibuku, kalian ingin memukul 
pantatku ... oh oh, guru ingin memukulku ..." 


Beberapa guru yang bertanggung jawab merasa frustrasi, 
dan akhirnya harus mengambil contoh positif dan 
menunjukkan kepadanya, "Lihat, kamu berusia enam tahun, 
dan kamu masih menangis? Yu Jian baru berusia empat 
tahun, jadi dia tidak menangis!" 


Bocah laki-laki itu berteriak, dan begitu dia melihat ke atas, 
dia bertemu dengan mata tenang Kou Oiu. Kou Oiu 
dipegang oleh Yan Zhuo, jadi dia berdiri di tim dengan 


patuh, diam-diam, melihat semua siswa di depannya 
menangis dan melolong, dengan tenang. 


Seolah-olah jarum itu tidak ada hubungannya dengan dia. 


Yan Zhuo sedikit khawatir, tapi dia masih menegakkan 
dadanya dan berkata kepada Kou Qiu dengan sungguh- 
sungguh, "Jangan takut, tidak sakit." 


Kou Qiu: "..." 

Aku tidak takut, sungguh. 

Bukankah itu hanya sebuah jarum? 

Rasa sakit apa yang belum pernah dia coba sebelumnya? 


Dia dengan tenang menggulung lengan bajunya, 
memperlihatkan lengan kecil Bai Shengsheng, yang seperti 
sepotong tahu lembut yang dijual di luar, dan 
meletakkannya di atas meja. Dokter mengawasinya lama, 
tapi tidak menemukan pembuluh darah yang jelas di lengan 
gemuk ini, jadi dia melambai ke Kou Qiu dan mencoba 
membujuknya, "Anakku, oke?" 


Kou Qiu meliriknya, dengan patuh pergi ke kursi dan 
berbaring, dan melepas celana pendek. Dokter datang 
untuk memberi siswa sekolah dasar begitu lama, atau 
pertama kali saya melihat hal baru yang patuh, "Berapa 
umur anak itu?" 


Kou Oiu berkata: "Empat tahun." 


Dia sama sekali tidak gugup, dan membiarkan dokter 
menyekanya dengan kapas beralkohol. Namun, Yan Zhuo, 
yang memegang tangannya, menjadi pucat, dan menelan 
sedikit. 


"Woo-wow!" 


Suara meja di sebelah menjadi lebih keras, dan anak laki- 
laki itu mulai menarik lengannya ke belakang dengan putus 
asa, menangis terengah-engah, mulutnya terbuka lebar, 
tetesan air mata digantung di tali berikutnya seperti uang, 
"UUUUU ...... i 


"Paman Na, cepatlah," kata dokter buru-buru, takut Kou Qiu 
akan terpengaruh oleh orang lain, "Aku akan segera 
memberimu permen." 


Dia dengan cepat memasukkan kembali jarumnya. Selama 
proses ini, Kou Qiu tidak menangis. Di antara kelompok 
anak-anak yang melolong dan melolong, itu seperti wijen 
putih yang telah dilemparkan ke dalam biji wijen hitam., 
Tidak mungkin. lebih mencolok. 


Para guru dan dokter memujinya: "Berani sekali!" 
Bayi paling berani di kelas! 


Child Kou dengan ringan melirik anak-anak lain yang 
bahkan tidak bisa menahan sedikit kesulitan ini, dan 
menyembunyikan pahala dan ketenaran mereka dalam- 
dalam. 


Dia berkata dalam-dalam kepada system cub: [Surga akan 
turun ke dunia untuk melayani rakyat Sri Lanka, jadi dia 
pertama-tama harus menderita dari pikirannya, otot dan 
tulangnya, dan tubuhnya lapar ... 


Sistem: [...] 


Cuma suntikan Abba, apakah wawasan hidupmu terlalu 
dalam? 


Setelah dia menyelesaikan pertarungan, itu adalah Yan 
Zhuo. 


Anak Kou meletakkan celananya dan berdiri di samping dan 
menunggu. Warna wajah tenang Yan Zhuo tidak begitu 
bagus saat ini, Dia menggulung lengan bajunya dan duduk 
di kursi. 


Kou Qiu melihat ada yang tidak beres dan bertanya, 
"Saudara Yan, apakah kamu takut?" 


Punggung bocah itu tiba-tiba tegak, dan dia segera 
menggelengkan kepalanya, "Aku tidak takut." 


Kou Qiu juga percaya akan hal ini. Bagaimanapun, Yan Zhuo 
biasanya terlihat terlalu tua dan bisa menjaga orang lain. 
Dia sepertinya tidak takut disuntik. Dia menghibur: "Tidak 
sakit sama sekali, itu akan segera berlalu." 


Setelah mata ditutup dan kemudian dibuka, suntikan 
selesai. 


Dia melihat dokter memasukkan jarum ke dalam, sementara 
Yan Zhuo mengencangkan bibirnya dan tidak menangis 
sama sekali, dia tidak bisa menahan perasaan sedikit 
bangga. 


[Lihatlah anak-anak yang keluar dari kompleks kami! 
Sistem cub: [...] 


Setelah dia menoleh dan bersiap untuk pergi bersama Yan 
Zhuo, dia menemukan bahwa wajah kecil Brother Yan pucat 
dan pucat, dan kakinya agak lunak. Dia memegang 
pegangan kursi dengan kedua tangan, dan dia tidak bisa. 
berdiri untuk waktu yang lama. 


Kou Oiu berkata: "Kakak Yan?" 


Begitu suaranya jatuh, Yan Zhuo berjongkok, air mata yang 
dia tahan di depan adik laki-lakinya tiba-tiba turun, dan 
suaranya segera bergabung dengan pasukan di sekitarnya. 
Jeritan seluruh kelas sangat kuat dan kuat, seperti sungai 
besar, mengalir keluar. 


Yan Zhuo baru berusia enam tahun, dan dia sangat sedih 
menangis. 


"W00000000000000000000000000000000 ..." 
Kou Qiu: "..." 


Sistemnya dingin, [Sampai jumpa? Ini adalah anak yang 
keluar dari kompleks Anda. 


Kou Qiu: [...] 


Saya takut dan menangis karena suntikan, dan ketika saya 
besar nanti, saya takut jika saya tidak sabar untuk 
menghapus sepotong sejarah hitam. 


Dia mengeluarkan kertas toilet dari saku Yan Zhuo dan 
menyerahkannya, "Saudara Yan." 


Tangan yang ada di depannya masih berbau susu. 


Yan Zhuo tersedak dua kali dan berhenti menangis, tetapi 
tetap bersikeras, "Saya tidak takut sakit." 


Kader tua Kou dengan patuh menyerahkan anak tangga 
kepadanya, "Ya, Saudara Yan tidak takut sakit, hanya 
bekerja sama dengan mereka untuk berpura-pura 
menangis." 


Yan Zhuo terdiam lama, dengan bosan dan meraih tangan 
kakaknya lagi. 


Dia tidak bisa menipu dirinya sendiri, dia bahkan tidak 
sebaik anak yang membutuhkan perlindungan! 


Xu harus mendapatkan kembali sebagian dari wajah 
saudaranya. Yan Zhuo memaksakan rasa hormatnya. Pada 
hari ini, dia juga menyerahkan susu cokelatnya kepada Kou 
Oiu, dan dia mengambil sekantong rasa asli di depan Kou 
Oiu dan berkata, "Berikan ke Nanny. " 


Susu makan siang sekolah didistribusikan secara acak, dan 
sama sekali tidak mungkin untuk menentukan rasa seperti 
apa yang diberikan. Tapi rasa dari teman sekelasnya sangat 
seragam yaitu rasa coklatnya yang manis. 


Dibandingkan dengan rasa asli yang tidak manis, cokelat 
adalah kekuatan! 


Karena itu, seseorang melihat bahwa Yan Zhuo tidak 
meminum tasnya dan langsung menghampiri, "Yan Zhuo, 
tidak bisakah kamu mengubahnya?" 


Yan Zhuo tidak mendongak, berkata: "Tidak ada 
perubahan." 


Dia mengambil susu di depan Kou Qiu dan meletakkannya 
sendiri, suaranya tiba-tiba melunak. 


"Minum tanpa minum." 
Kou Oiu berkata: "Apakah kamu tidak minum?" 


"Baiklah," kata Yan Zhuo tanpa mengedipkan matanya, "Aku 
tidak suka rasa coklat." 


Teman sekelas penonton: "..." 


Saat ini mereka masih belum paham apa itu belaian, apalagi 
perasaan aneh itu apa, hanya samar-samar mereka merasa 
telah dipukul. 


Wah, masih cukup berat. 


Kou Qiu sangat senang di kelas satu. Guru merawatnya 
selama keluar kelas, dan Yan Zhuo akan datang 
menemaninya setelah kelas.Setelah pulang, ibunya 
menyiapkan makanan panas dan buru-buru memintanya 
untuk mencuci tangannya. Meskipun ayah Yu tidak bisa 
pulang setiap hari, dia akan melemparkannya tinggi-tinggi 
ketika dia kembali, dan dia akan membawakannya mainan 
kecil, Superman dalam cangkang telur plastik, dan 
tumpukan kasar dua lembar kertas. Kou Pesawat kertas Oiu, 
bahkan capung bambu kecil, bisa membuat Kou Oiu bahagia 
untuk waktu yang lama. 


Ayah Yu meletakkannya di pundaknya dan tersenyum 
padanya, "Aku sangat menyukainya, Xiaonan?" 


Kou Qiu menggenggam erat capung bambu hijau mentah 
dan berkata, "Ya." 


Dia menundukkan kepalanya, melingkarkan kedua 
lengannya yang gemuk di sekitar kepala Yufu. 


[Saya sangat senang,)| Kou Qiu berkata kepada anaknya, 
dengan nada serius, [Azai, saya sangat senang ...| 


Dia tidak ingat lagi berapa lama dia tidak menikmati 
perhatian seperti itu dari orang tuanya. 


Sebaliknya, dia tidak pernah menikmatinya. 


Kou Oiu selalu tahu bagaimana dia ada. Ketika dia di panti 
asuhan, orang-orang itu akan melihat ke dalam melalui 
gerbang besi dan membawa kembali anak-anak yang 
mereka sukai. Bagi panti asuhan, hari itu sama dengan hari 
libur. Guru di panti asuhan akan mendandani mereka 
dengan sangat bersih dan berkata kepada mereka masing- 
masing: "Semua orang menyukai anak-anak yang lincah dan 
imut. Berjanjilah padaku, semua orang akan melakukan 
yang terbaik hari ini, oke?" 


Semua anak menanggapi secara serempak, tetapi Kou Oiu 
menggerakkan bibirnya dan tidak berbicara. 


Dia tinggal di panti asuhan sampai dia berumur enam belas 
tahun. 


Dalam enam belas tahun terakhir, gadis kecil yang 
mengguncang kuda kayu dengan sangat gembira telah 
pergi, Harimau dengan dahi yang berkeringat telah hilang, 
dan yoyo yang dapat berdiri di ayunan dan diayun di 
ayunan juga telah dibawa pergi. Mereka berdua memiliki 
rumah baru, dan Kou Oiu tahu bahwa mereka semua akan 
memiliki ayah dan ibu. Mungkin mereka akan memiliki kue 
susunya sendiri di hari ulang tahun mereka, tidak seperti 
anak-anak di panti asuhan yang hanya bisa berkumpul 
bersama di hari yang sama dalam sebulan untuk merayakan 
ulang tahun yang sederhana bagi mereka semua. 


Tapi dia tidak bisa memilikinya. 


Ketika melihat kelompok anak-anak ini, yang terlihat 
hanyalah wajah tersenyum yang antusias, lincah dan imut, 
dan siapa yang bisa melihat, ada seorang anak di belakang 
mereka yang terlihat tidak lincah atau imut, Bahkan suram 
dan tidak sosial, hanya bisa duduk diam. di kursi yang 
terbungkus bantal? 


Kou Qiu tidak berpikir ada yang perlu dikeluhkan, dia cukup 
beruntung. Jika bukan karena dana negara, dia bahkan tidak 
akan bisa bertahan, apalagi bersekolah dan tumbuh dengan 
bantuan tetangga. Dia hanya menyesali sedikit, dia telah 
dibantu begitu lama, tetapi dia bahkan tidak bisa menyeret 
tubuh rapuh seperti kaca untuk melakukan sesuatu untuk 
negara ini. 


Jadi, betapa bahagianya dia sekarang. Bahkan jika dia 
kembali ke dunia nyata, dia tidak memiliki apa-apa lagi, 
setidaknya, masih ada sesuatu untuk dia ingat. 


Dia memeluk ayah Yu lebih erat, dan dia bahkan bisa 
mencium aroma sabun dari atas. Kou Qiu ditutup Mata, 
mencium dalam diam, hanya diam-diam mengatakan pada 
diri mereka sendiri di dalam hati mereka: 


- ingat. 
Ini adalah rasa Ayah. 


Kou Qiu menghabiskan hari ulang tahunnya tahun ini di 
pelukan orang tuanya. Dia duduk di pangkuan ayahnya, di 
samping keluarga Yan dan beberapa teman sekelasnya. 
Mereka makan mie panas bersama, dan ada kue berwarna- 
warni dengan bunga diperas dari krim di atasnya. Lima lilin 
dimasukkan ke kue, dipegang oleh Yu Mu, dan dia 
tersenyum dan memintanya untuk bernapas. 


"Putri saya ingat untuk membuat permintaan," katanya, "Ini 
waktu terbaik untuk membuat permintaan!" 


Kou Qiu menyatukan tangannya dan membuat permintaan 
dengan serius. 


Sistem bertanya dengan rasa ingin tahu: (Apa yang Anda 
janjikan, apa yang Anda janjikan? 


Kader tua Kou kembali ke sana, (Gosip. 
Sistem cub: [...] 
Itu membengkak dengan marah. 


Itu benar-benar membuat sistem marah. Sekarang waktunya 
salah. la harus menunggu 14 tahun lagi untuk melihat 
menantu kecilnya. Hidup ini sangat membosankan, tidak 
bisakah kamu bergosip dan menyimpan sedikit rasa ingin 
tahu? 


Bukankah itu tidak ada artinya? 
la diam-diam mengeluh, (Abba, kamu telah berubah. 


Anda bersedia untuk berbicara jujur dengan saya 
sebelumnya, tetapi sekarang Anda mulai 
menyembunyikannya dari saya! 


Kou Oiu tertawa, merasa bahwa itu adalah keadaan seperti 
wanita yang marah yang telah kehilangan dukungan 
suaminya. 


(Sebenarnya, tidak ada yang tidak bisa dikatakan,| Dia 
berkata, (Itu hanya keinginan sederhana. 


Sistemnya waspada: (Bukankah keinginan untuk segera 
menjadi pionir muda, bukan? 


Kalau begitu aku sangat mengagumimu, Kamerad Kou. 
Kou Qiu berkata: |... Tidak. 


Setidaknya, pada saat ini, dia tenggelam dalam 
kebahagiaan yang belum pernah terjadi sebelumnya dari 
persahabatan keluarganya, dan dia ingin memenuhi 


keinginan ini dengan egois, dan tidak lagi hanya melayani 
orang-orang. 


Kou Qiu tidak berani meminta kebahagiaan ini untuk 
bertahan, dia hanya diam-diam membuat permintaan. 


Biarlah ayah Yu dan ibu Yu sehat. 


Dia sudah puas dengan periode waktu yang dicuri dari surga 
ini. 


Di tahun kedua, ayah Yu naik pangkat pertama. Ketika Kou 
Oiu dan Yan Zhuo sedang berbaring di atas meja untuk 
mengerjakan pekerjaan rumah mereka, mereka melihat 
sebuah mobil yang familiar masuk dari jendela. Ayah Yu 
turun dari dalam dan membawa seorang pemuda yang 
sepertinya baru saja dewasa. Masih kecil prajurit tanpa 
pangkat. 


"Ini An Xiao," dia memperkenalkan pada ibu Yu, "ini adalah 
rekrutan yang kubawa sekarang." 


Pemuda bernama An Xiao itu memiliki mulut yang manis, ia 
tersenyum dengan dua buah pir kecil dan membuka 
mulutnya untuk memanggil adik. Ibu Yu jengkel dengan 
teriakannya, mengusap tangannya di handuk, buru-buru 
membiarkannya masuk, "Masuk untuk minum teh!" 


Ayah Yu sangat menghargai An Xiao ini, dan memuji pihak 
lain karena berlatih keras, belajar cepat, bekerja keras, dan 
memiliki bakat untuk melayani sebagai tentara. Kou Qiu dan 
Yan Zhuo menjulurkan dua kepala ke pintu dan 
mendengarkan. Setelah beberapa saat, ayah Yu pertama kali 
melihat kepala kecil gelap putranya. Dia tidak bisa menahan 
tawa, "?" 


Kou Oiu berkata: "Ayah." 


Dia berdiri tegak dan berjalan keluar dari balik pintu. 


Tatapan Xiao menyapu, dengan lekat-lekat memperhatikan 
Kou Qiu untuk waktu yang lama, lalu dia berkata: "Putramu 
masih sangat muda?" 


Ketika dia mengatakan ini, matanya tidak meninggalkan 
Kou Oiu. Untuk beberapa alasan, tampilan ini membuat Kou 
Oiu sedikit tidak nyaman, seolah-olah dia melihat ular 
lengket, dingin dan lengket, merangkak di lengannya. 


Dia menggigil, dan meletakkan kedua lengannya yang 
terbuka di belakangnya. 


Ayah Yu tidak peduli, dan menjawab: "Ya, ini putra bungsu 
saya." 


Dia mengambil alih Kou Qiu, dan menggunakan janggutnya 
sendiri untuk menusuknya. Keduanya terkikik, "Apakah 
kamu merindukan Ayah?" 


Kou Qiu meletakkan dagunya di tangannya dan berbisik, 
"Aku ingin ..." 


Kid Gangyan sedang mengajarimu PR? Ayah Yu berkata, 
menurunkannya dan menepuk punggungnya, Ayo belajar, 
Ayah ada urusan, dan aku akan menemanimu nanti. 


Kou Oiu menjawab dan turun dengan patuh. Dia memasuki 
ruangan, dan masih bisa merasakan garis pandang yang 
mengikutinya menyelinap masuk, dengan kuat tertuju 
padanya. 


Ada bulu kuduk merinding di lengannya, seolah-olah 
matanya hendak menariknya ke dalam lumpur berbau 
busuk, sampai ia duduk di meja, tangannya masih dingin. 


Yan Zhuo menyentuh punggung tangannya dan segera 
menyadari ada yang tidak beres, " ?" 


Mengapa begitu es? 
Kou Oiu berkata: "Saya tidak suka orang itu." 


Dia menunjuk ke An Xiao, yang sedang duduk di ruang 
tamu, dan mengerutkan kening. 


"Saya tidak suka...... " 


Saya tidak tahu di mana itu. Menurut saya itu cukup bagus, 
tetapi selalu ada sesuatu yang membuat orang merasa tidak 
nyaman. Ini terasa terlalu aneh, tapi itu tidak masuk akal. 
Bahkan Kou Qiu sendiri merasa kekanak-kanakan ketika dia 
mengatakannya, tapi Yanzhuo melihat lagi ke arah yang dia 
tunjuk, dan segera berkata, "Apa yang tidak kusuka, aku 
juga tidak menyukainya. " 


Dia membungkus tangan Kou Qiu dan berkata, "Apakah 
Anda ingin pergi ke rumah saya untuk mengerjakan 
pekerjaan rumah?" 


Kader tua Kou berkata: "Bagus." 


Mereka diam-diam berbalik dari jendela. Kaki Kou Qiu 
pendek dan tidak bisa menyentuh tanah. Yan Zhuo 
mengikutinya ke bawah. Keduanya menjulurkan kepala dan 
melihat ke ruang tamu. Kemudian mereka mengeluarkan tas 
sekolah, kepala mereka juga Berlari tanpa kembali. 
Berpegangan tangan saat berlari, tas sekolah tertekuk ke 
atas dan ke bawah, tidak bahagia. 


Kedua ibu itu, yang sedang mengeringkan selimut di atap di 
sebelah mereka, menyaksikan seluruh proses, dan dalam 
suasana hati yang campur aduk. 


Yu ibu: "... bagaimana menurutmu?" 


Ibu Yan: "Dalam Mengembalikan Mutiara , Rimondan kawin 
lari dengan selir itu?" 


Ibu Yu: "... menurutku juga." 


Entah kenapa, dia selalu merasa seperti memiliki menantu. 


Nn, itu mungkin ilusi. 
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Setelah itu, An Xiao sering datang ke rumah Yu. Pastor Yu 
harus mengkhawatirkan banyak hal setiap hari, dan tidak 
banyak waktu untuk pulang, jadi dia sering meminta An 
Xiao membantunya kembali dan melihat-lihat. Kou Qiu 
secara naluriah tidak menyukai orang ini, dan dia 
menyebutkannya kepada ibu Yu ayah Yu dua atau tiga kali, 
tapi dia tidak mengingatnya, jadi dia tidak mengatakannya 
lagi. Setiap kali An Xiao datang, dia langsung membawa tas 
sekolahnya dan pergi untuk tinggal di kamar Yan Zhuo di 
sebelah. 


Rumah Yan Zhuo hampir menjadi peti harta karun bagi 
mereka berdua. 


Batu dengan pola aneh, kelereng dengan berbagai warna 
dan ukuran, kartu yang dikumpulkan dari mie renyah, dan 
makanan ringan yang tidak boleh dimakan orang tua 
mereka terlalu banyak ... benda-benda ini diisi dengan 
tonjolan dan semuanya tersembunyi di dalamnya. kotak 
kardus di bawah tempat tidur, ketika Kou Qiu tiba, Yan Zhuo 
membuka kotak itu dan bermain dengannya dengan isinya. 


Permainan yang dimainkan oleh anak laki-laki sangat 
berbeda dengan permainan anak perempuan. Seringkali 
Anda datang dan bermain kelereng sepanjang sore. 


Di toko kecil di depan pintu, Yan Zhuo secara tidak sengaja 
memanen marmer kaca. 


Kelereng ini benar-benar berbeda dari yang lain, warnanya 
kuning muda, bulat, dan tembus cahaya. Kelereng ini 
terpantul di bawah sinar matahari di telapak tangan Anda, 


dan Anda bisa melihat bayangan terang setengah lingkaran 
kecil di belakangnya. Ketika beberapa anak yang berkumpul 
melihat manik ini, mereka langsung tergerak, dan mereka 
bergegas, berteriak-teriak untuk mencobanya. 


Alhasil marmer ini tak terkalahkan, dan bobotnya juga 
berat.Tak hanya tidak mudah dirobohkan, tapi bisa 
menerbangkan kelereng lain, bisa disebut raja manik-manik. 


Xiao Pang mengerang dan menarik lengan baju Yan Zhuo, 
"Saudaraku, Saudara Yan, berikan ini padaku!" 


Yan Zhuo berkata: "Mengapa?" 


"Aku akan menukarkan sakuku untukmu," Xiaopang tidak 
ingin menjawab, dan memohon padanya, "Kau tahu, yang 
terindah dari milikku sebelumnya dimenangkan oleh anak di 
halaman sebelah .... . Jika Anda memberikan ini kepada 
saya, saya pasti akan memenangkan kembali beberapa 
orang! " 


Dia telah berendam keras untuk waktu yang lama, tetapi 
Yan Zhuo tetap tidak tergerak, sebaliknya, dia mengangkat 
manik-manik, melihatnya dengan serius, dan menoleh 
untuk melihat Kou Qiu. 


Menurutmu apa yang Yu Jian lakukan? Pria gemuk kecil itu 
menjadi tidak bahagia. Kita sudah saling kenal selama tujuh 
tahun, dan Yu Jianke baru satu tahun berada di sini - siapa 
saudara laki-lakimu? 


Pertanyaan ini mudah dijawab, dan Yan Zhuo bahkan tidak 
perlu memikirkannya, "Tentu saja ." 


Pria gemuk kecil itu sudah menunggu jawaban dengan dada 
penuh percaya diri, ketika mendengar jawaban ini, matanya 
membelalak, dan daging di pipinya meremas. 


Dia berkata: "Yan Zhuo, jangan bawa barang semacam ini! 
Apakah saya penting atau penting?" 


Di manakah ada orang yang menyukai yang baru dan tidak 
menyukai yang lama? 


Yan Zhuo mengabaikannya, hanya menyeka marmer di atas 
kertas, menoleh dan menyerahkannya kepada Kou Qiu. 


"Ini dia, Nannan," katanya, membandingkan mata Bikougiu, 
"seperti matamu." 


Semuanya berwarna kuning jernih dan bersih, yang terlihat 
menyenangkan jika dilihat sekilas. 


Sistem memperpanjang suara akhir, [oh ~ seperti matamu 


=] 


Mata Kou Qiu melebar, sedikit terkejut, dia dengan patuh 
mengulurkan tangannya dan membungkus marmer yang 
menggembung di telapak tangannya. Penampilannya keras 
dan halus, dan tangannya masih agak tidak bisa dipegang, 
jadi dia meletakkannya dengan berat di sakunya. 


Anak sistem berkata: [Saya pikir ini agak mirip dengan ayah 
saya. 


Kata-kata cinta yang bercita rasa bumi berada di baris yang 
sama terus menerus, oke! 


Kader tua Kou menggosok manik-manik di sakunya, dan 
tidak bisa menahan tawa, [Saya juga berpikir. 


Meskipun dia belum dewasa sekarang, dia tidak memiliki 
cara untuk merasakannya, tetapi perasaan hati orang-orang 
sangat sulit untuk diubah. 


Terlebih lagi, satu-satunya yang bisa memanjakannya di 
setiap dunia adalah mereka yang selalu mengikuti jejaknya 
dan datang ke sini. 


Selain seorang kekasih, siapa lagi yang bisa 
memperlakukannya seperti ini? 


Dia sudah memiliki spekulasi dalam pikirannya, tapi 
sekarang dia terlalu muda, dan Lao Gong masih bayi yang 
menangis dan menangis meminta suntikan, dan cinta dan 
cinta ini tidak cocok untuk dikatakan. Oleh karena itu, Kou 
Oiu diam-diam mengulurkan tangan kecilnya dan 
menggenggam pakaian Yan Zhuo dengan erat. 


Pria gemuk kecil itu masih bersikeras berteriak, "Apakah 
saya penting atau penting?" 


Dia berteriak lama sekali, dan Yan Zhuo akhirnya punya 
waktu untuk melihat ke belakang, dan dia meliriknya tanpa 
berpikir. 


"Anak-anak itu penting." 


Hatinya hancur menjadi ampas saat ini, dan matanya 
menatap Kou Oiu seperti selir mempesona yang merugikan 
pemerintah. 


Sebelum Yu melihat anak ini muncul, Yan Zhuo selalu 
menjadi pemimpin kelompok anak-anak ini. 


Dia tinggi dan memiliki keterampilan kepemimpinan. 
Biasanya ketika dia mengatakan ingin bermain kelereng, 
tidak ada yang akan bermain petak umpet; di mana dia 
mengatakan ingin pergi, semua orang akan mengikutinya 
dalam kerumunan. 


Berpikir tentang itu sekarang, itu benar-benar hari yang 
baik. 


Tapi saat Yu Jian datang, semuanya berubah. Mereka tertawa 
dan melihat bahwa mereka tampak seperti seorang gadis. 
Yan Zhuo tidak hanya tidak tertawa bersama mereka, tetapi 
malah lari mundur dan mengancam mereka untuk memukuli 
mereka masing-masing. Hal-hal yang enak dan 
menyenangkan itu pada dasarnya di luar kendali mereka. 
Pastor Yan membawa kembali model kereta kecil merah 
yang sangat indah dengan baterai. Setelah dicolokkan, 
kereta akan pergi dengan sendirinya. Anak-anak di 
kompleks tampak serakah selama beberapa hari, dan 
mereka semua ingin meminjamnya, Yan Zhuo tidak setuju. 


Anda dapat memeriksanya lagi dalam beberapa hari. Kata 
"YU Jian" telah dipasang di lokomotif kecil! 


Itu masih ditulis di atas kertas dan direkatkan dengan lem 
transparan! 


Pria gemuk kecil menolak untuk menerima, pria gemuk kecil 
itu dianiaya. 


Ini jelas seperti seorang gadis ... 


Dia diam-diam mengangkat matanya dan menatap Xia Kou 
Oiu. Karena usianya, dia lebih pendek dari mereka, dan 
wajahnya yang lembut pada dasarnya akan dipeluk dan 
dicubit oleh orang dewasa, dan dia secara alami akan 
menggembung. Matanya memang seperti dua manik-manik 
kaca, hampir tembus pandang, seolah-olah dia 
memperhatikan tatapan lelaki gemuk kecil itu, jadi dia 
mengangkat matanya dan menatap dengan penuh tanya. 


Pria gemuk kecil itu bergidik dan dengan cepat 
mengalihkan pandangannya. 


Setelah beberapa saat, dia diam-diam berbalik dan 
melihatnya dengan tenang. 


Ini masih cukup bagus .... 
Yu Jian lebih cantik dari gadis kecil di kelas. 


Saat itu hampir tengah hari, dan orang tua dari setiap 
keluarga keluar untuk memanggil anak-anak mereka untuk 
kembali makan. Kou Qiu dan Yan Zhuo berjalan kembali 
bersama, tetapi alih-alih melihat Yu Mu, mereka melihat An 
Xiaoli di dapur dengan spatula di tangannya, seolah sedang 
memasak. Dia dengan terampil membalik zucchini di panci 
besi, dan melihat Kou Oiu kembali dari jendela, dia menyeka 
tangannya di handuk yang tergantung di sebelahnya, dan 
tersenyum. 


"Apakah kamu sudah kembali?" 


Alis Kou Qiu mengerutkan kening, dan perasaan tidak 
nyaman di hatinya menjadi lebih berat. Dia tidak masuk, 
hanya berdiri di luar jendela dan berkata, "Di mana ibuku?" 


An Xiao tersenyum lebih dalam. 


"Kakak punya sesuatu, keluar dulu," katanya, "Aku akan 
memasak untukmu, masuk dan makan." 


Kou Qiu tidak masuk, tapi menoleh ke Yan Zhuo. Yan Zhuo 
segera mengerti apa yang dia maksud, dan memimpin 
orang-orang keluar, "Lalu gadis itu akan kembali bersamaku 
untuk makan." 


"Bagaimana ini bisa bekerja?" 


Senyum Xiao menegang, menempel di wajahnya seperti 
lapisan bubuk putih, tanpa senyum di matanya sama sekali. 
Dia jelas adalah dua pusaran buah pir, tetapi tidak membuat 
orang merasa manis, seolah ekspresi ini diperas dengan 
menggerakkan otot wajah secara tiba-tiba. 


Dia berbisik pelan, "Apakah ini membuang-buang begitu 
banyak hidangan?" 


"Sampah adalah pemborosan." 


Kou Qiu mundur selangkah lagi, dan jarang sekali dia tidak 
berniat mengikuti kebajikan ketekunan dan penghematan. 
Jantungnya berdebar-debar, dan firasat buruk semakin kuat 
untuk beberapa saat. Yan Zhuo meremas tangannya dan 
merasa itu salah. Tanpa berkata apa-apa, dia menoleh dan 
berteriak, "Bu, ibu!" 


Suara ibu Yan datang dari sebelah, "Apa yang kamu 
lakukan?" 


Yan Zhuo berkata: "Tidak ada seorang pun di keluarga, saya 
akan membawanya ke keluarga kami untuk makan malam!" 


Keduanya memiliki hubungan yang baik, hal yang lumrah. 
Ibu Yan juga tidak berpikir itu aneh, dia dengan senang hati 
mengangkat suaranya dan menjawab, "Kebetulan saja, saya 
membeli udang, kamu baru saja kembali!" 


Yan Zhuo melegakan hatinya dan menarik tangan Kou Qiu. 
"Pergilah." 


Dia tidak memperhatikan An Xiao lagi, dan langsung pergi 
dengan orang-orang. Seorang Xiao melirik keluarga Yan, 
yang tidak jauh dari rumah, dan tidak menghentikannya, 


hanya senyuman di sudut bibirnya, benar-benar seperti 
melihat embun matahari, tiba-tiba, itu menguap dan lenyap. 


Dia menyingkirkan spatula di tangannya, dan mengeluarkan 
sesuatu dari sakunya, seperti pil kecil. Sebagian dari pil 
telah direndam dalam air dan diubah menjadi mangkuk 
kecil yang dicetak dengan Teletubbies.Dia memegang 
mangkuk dan melihatnya, dan tiba-tiba senyum 
menyeramkan muncul dari dasar matanya. 


"Itu sangat disayangkan..." 


Dia berkata lembut, membilas mangkuk di bawah air 
mengalir tanpa ekspresi di wajahnya. 


Kou Oiu makan siang di rumah Yan Zhuo, dan perutnya 
buncit. Ibu Yan masih mengupas udang untuknya, 
membujuknya: "Nanny, jangan makan lebih banyak?" 


Kader tua Kou menggelengkan kepalanya lagi dan lagi, 
sebelum berbicara, dia merasakan tangan kecilnya yang lain 
datang, mengangkat pakaiannya, dan menyentuh perutnya 
yang bulat. 


Setelah menyentuhnya, Yan Zhuo menoleh dan berkata, 
"Bu, saya tidak bisa memberikannya kepada pengasuh saya 
lagi. Perutnya membuncit." 


Dia melihat ke arah Kou Qiu di sebelahnya, Kou Qiu 
bersandar di punggung kursinya dan membalikkan perut 
putihnya. 


Dia mengajak Kou Qiu untuk tidur siang, dan keduanya 
berbaring berdampingan di tempat tidur kecil, dengan kaki 
gemetar bersebelahan. Kaki Kou Qiu juga gemuk saat ini, 
putih dan lembut, dari pergelangan kaki hingga betis 
seperti sepotong permen kapas yang lembut, Yan Zhuo 


memeriksa tangannya untuk menyentuhnya, tiba-tiba 
sedikit khawatir. 


Saya gemuk di mana-mana di seluruh tubuh, bagaimana 
jika pengasuh itu tumbuh dan menjadi pria gemuk besar? 


Dia diam-diam memutuskan bahwa dia harus melihat para 
biarawati dan tidak membiarkan dia makan seperti ini lagi. 


Segera setelah saya bertekad untuk berdiri, saya 
mendengar Yu Jian memegang lengannya dan berbicara, 
"Saudara Yan, saya ingin makan marshmallow." 


Yan Zhuo: "..." 


Setelah berjuang, dia dengan patuh membungkuk dan 
mengeluarkan sekantong marshmallow dari peti harta 
karun. 


"Satu AM 


Kou Qiuhuang menyentuhnya dengan kakinya, seperti susu, 
"dua?" 


Yan Zhuo: "... lalu dua." 


Dia memasukkan marshmallow manis ke dalam mulut Kou 
Qiu, dan hidungnya dipenuhi dengan aroma susu manis dari 
susu bubuk yang diminum Kou Qiu. Yan Zhuo mengulurkan 
tangannya untuk membantu saudaranya menutupi selimut 
itu, dan berkata, "Nannan ...... j 


Kou Qiu setengah tertidur dan setengah terjaga, "Nn?" 
"Aku juga tidak suka orang itu," Yan Zhuo menunduk, 


menggigit telinganya, dengan napas panas, "Aku benar- 
benar tidak menyukainya." 


Bahkan tatapan yang dilihat orang itu membuatnya merasa 
tidak nyaman tanpa alasan. 


Orang dewasa tidak mempercayai alasan ini. 


"Anak muda yang sangat baik," bahkan Yan Mu berkata 
setelah mendengarkan pernyataan Yan Zhuo, "Saya pikir dia 
adalah orang yang baik, dan dia sering datang untuk 
membantu, dan dia adalah seorang kenalan. Apa yang harus 
saya khawatirkan?" 


Apalagi, "Putrinya masih sangat kecil, apa yang bisa dia 
lakukan dengan putrinya?" 


"." Yan Zhuo masih muda dan tidak tahu bagaimana 
mengungkapkan keanehan yang tak terlukiskan kepada Yan 
Mu. Ini baru tahun 2003, dan informasinya jauh dari serumit 
nanti, dan tidak dapat beredar dengan cepat. Jangan 
katakan bahwa Yan Zhuo tidak mengerti apa arti tatapan 
seperti itu. Bahkan Kou Qiu, yang sebelumnya jarang 
berselancar di Internet, tidak. Tidak terlalu paham. 


Dunia yang berhubungan dengan mereka selalu positif dan 
positif, bahkan dalam kegelapan, mata mereka selalu 
melihat ke arah cahaya. 


Mereka tidak tahu bahwa ada sisi gelap di dunia ini yang 
belum pernah mereka lihat sebelumnya. Gelap itu, 
terkadang tidak akan membiarkan Anda pergi hanya karena 
Anda adalah seorang anak yang tidak mengerti apa-apa. 


Sebaliknya, mereka adalah ular berbisa yang bersembunyi 
di kegelapan, siap menunjukkan gigi tajamnya dan 
menyuntikkan bau busuk. 


"Tapi tidak apa-apa," Yan Zhuo menyentuh kepalanya dan 
berkata, "Saya masih di sini. Jika dia datang, putri saya akan 


datang kepada saya." 
Aku melindungimu. 


Yan Zhuo tidak mengatakan kalimat ini, tetapi dia 
mengatakannya dengan tenang di dalam hatinya. Dia 
melihat Kou Qiu perlahan-lahan menutup sepasang kelereng 
kaca, dan dia merasa sangat cantik tanpa alasan, murni dan 
cantik. 


Baik. 
Ini adalah putri yang ingin dia lindungi. 


Pada usia enam tahun, Kou Oiu resmi menjadi pionir muda 
yang mulia, mengenakan syal merah. Sejak dia 
mendapatkannya, dia telah menggantungkan syal merah di 
lehernya setiap hari, bahkan ketika dia pergi bermain. 


Ibu Yu tidak bisa tertawa atau menangis ketika melihatnya, 
"Kenapa kamu selalu membawa ini? Kelihatannya bagus?" 


Kou Oiuxin berkata, tentu saja itu terlihat bagus! 


Tahukah Anda apa yang diwarnai dengan warna merah? Ini 
adalah darah para martir revolusioner yang tak terhitung 
jumlahnya! 


Ini adalah simbol penerus komunisme, dia bangga! 


"Cepatlah," ibu Yu mendesaknya, "Yan Zhuo sudah 
menunggumu di luar." 


Setelah jeda, dia tersenyum lagi, "Aku akan membawamu 
keluar dengan sepeda - ibumu dan aku tidak pernah begitu 
digendong oleh ayahmu." 


Ini adalah sepeda anak pertama di kompleks tersebut, di 
mata anak-anak yang ada di halaman, tidak jauh berbeda 
dengan BMW dan Porsche masa depan. Mobilnya tidak 
terlalu tinggi, dan pola Tiga Ultraman dilukis di bagian 
atas.Sangang dan jok diletakkan rendah. Yanzhuo naik di 
atas, satu kaki masih bisa menopang tanah, dan saya 
melihat Kou Qiu keluar dari atas. Tepuk saja jok belakang. 


"Putriku, ayo." 


Dia berkata dengan bangga, "Aku akan mengajakmu jalan- 
jalan." 


Sudut mulut sistem bergerak-gerak. 
Pergi naik sepeda anak-anak? 
Untungnya Anda bisa mengetahuinya! 


Namun, tuan rumahnya jelas sangat senang, dan segera 
duduk di atas kepalanya, memegangi sudut pakaian Yan 
Zhuo dengan erat, dan bersorak. 


"Pergilah!" 


Yan Zhuo juga tertawa, menendang kakinya, dan 
membuatnya menjauh. 


"merancang!" 
[i] 


Sistem berpikir bahwa tuan rumah tidak boleh dibiarkan 
terus menjadi anak seperti ini. 


IQ secara bertahap akan menjadi rendah, kok. 


Mereka berkeliaran di dalam kompleks dua kali, dan Xiao 
Pang menunggu beberapa anak dan mengejar mereka 
dengan rakus di belakangnya sambil berteriak. Yan Zhuo 
berbelok dengan indah, mempercepat kakinya mengayuh 
dan mulai melaju. Tiba-tiba dia melihat sesuatu bergerak di 
semak-semak di depannya. Kemudian seekor kucing kucing 
kuning dan putih keluar dan berlari melewati mereka 
dengan cepat. 


Terkejut dengan halangan yang tiba-tiba ini, Yan Zhuo tanpa 
sadar menginjak rem - segera setelah roda berhenti tiba- 
tiba, sebelum dia sempat menyeimbangkan, mobilnya 
terbalik. Yan Zhuo terkejut, sebelum sempat bereaksi, dia 
sudah jatuh ke tanah dengan mobilnya, dia hanya bisa 
mengulurkan tangannya dengan tergesa-gesa untuk 
menutupi kepala Kou Qiu. 


Meski begitu, Kou Oiu terjatuh dan tertimpa sepeda. 


Beberapa anak yang mengikuti juga ketakutan Lompatan, 
buru-buru berlari. 


"Yan Zhuo!" Little Fatty berkata dengan cemas, "Apakah 
kamu baik-baik saja?" 


Yan Zhuo bekerja keras untuk mengangkat mobil di atas 
tubuhnya, dan segera berbalik untuk melihat Kou Qiu, " ?" 


"a" Kou Qiu tidak berbicara, tapi mulut merahnya 
menggeliat. 


Yan Zhuo merasa lebih bingung, meraih bahunya dengan 
keras, dan melihat ke atas dan ke bawah dengan cemas, " !" 


Begitu Yu Jian yang berusia enam tahun tiba-tiba membuka 
mulutnya, dengan wow, dia memuntahkan gigi sulung putih 
seperti nasi di telapak tangannya dengan gigi sulung yang 
merah. 


"Ah," kata Kou Oiu samar-samar, "ini gigi tanggal." 


Yan Zhuo menatap gigi itu dengan tatapan kosong, matanya 
berhenti bergerak. Setelah beberapa saat, dia tiba-tiba 
berdiri tanpa mengucapkan sepatah kata pun, menarik Kou 
Oiu, menghentikan mobil, dan berjalan kembali. 


Kou Oiu diseret olehnya dengan hampa sampai dia ditarik 
ke depan klinik kecil, masih sedikit bingung, "Telan 
Guoguo?" 


Sistemnya berkata: (Jangan manis-manis, kamu sudah 
menjadi seseorang selama beberapa kehidupan. 


Kelucuan apa yang harus dijual? 
Child Kou berkedip dan sangat sedih. 


[Aku tidak menjual imut,] Katanya, buka mulutnya dan 
tunjukkan giginya yang hilang seorang jendral, (Aku 
kehilangan gigi depannya ...| 


Kata-katanya bocor. 


Yan Zhuo membawa Kou Oiu dan meminta perawat untuk 
membalutnya tanpa mengatakan apapun. Perawat 
mematahkan wajah kecil Kou Qiu dan memeriksanya untuk 
waktu yang lama. Dia tidak bisa tertawa atau menangis, "Ini 
gigi bayi, harus diganti sejak lama." 


Dia mengeluarkan tas kain merah kecil, membungkus gigi 
bayi kecil itu di dalamnya, mengikatnya dengan erat, dan 


mengambil tali merah untuk diikat dan menyerahkannya 
kepada Yan Zhuo. 


"Jagalah dengan baik," desak perawat, "Tidak akan lama lagi 
gigi baru akan tumbuh." 


Yan Zhuo sendiri telah kehilangan satu gigi, tetapi pada saat 
ini, dia tampak pusing, dan dia masih bertanya: "Apakah 
benar-benar bisa tumbuh? Bukankah hanya satu gigi yang 
hilang?" 


Perawat itu tertawa dan menghiburnya lagi dan lagi, "Tidak, 
itu akan keluar." 


Dada kecil Yan Zhuo bergerak naik turun dan mengangguk. 


Dia berterima kasih kepada perawat, dan menekan kain 
merah kecil yang menutupi gigi bayi dengan erat di 
tangannya, memegang erat Kou Qiu dengan tangan 
satunya. Baru setelah dia mencapai pintu rumah, dia 
berkata: "Nun, maafkan aku." 


Kou Qiu sedikit bingung, dan menatapnya dengan heran. 


Tapi Yan Zhuo tidak berbicara lagi, dengan wajah tegang, 
dan masuk ke dalam. Baru keesokan harinya Kou Oiu 
mendengar dari gosip Ibu Yu Yan bahwa Yan Zhuo diam-diam 
menggigit selimut di malam hari karena dia kehilangan gigi 
dan menangis sendirian untuk waktu yang lama. 


"Aku juga bilang kalau gigi bayi tidak tumbuh, dia akan 
mencabut salah satu giginya sendiri," kata Yan Mu dan Yu 
Mu dengan jelas, belajar dari ekspresi serius anak mereka 
saat itu, "Oh, aku sungguh tidak tahu., Anakku menyakiti 
orang, sangat menyakitkan ... " 


Ibu Yu juga mengerucutkan bibirnya, "Berbahagialah para 
putri dan putrinya, dan Yan Xiaozi bisa menjaganya seperti 
ini." 


Mendengar ini, Kou Qiu langsung memakai sepatu kulit kecil 
dan menampar rumah Yan Zhuo untuk melihatnya. Pintunya 
terkunci, jadi dia menjulurkan kepalanya keluar dari jendela 
Yan Zhuo dan berteriak dengan mulut bocor: "Yan Guo 
Guo?" 


Ada keheningan lama sebelum suara anak laki-laki itu 
menjawab dengan sungguh-sungguh. 


" Ju 


"Aku ingin masuk," Kou Qiu berusaha keras di ambang 
jendela, "Aku ingin masuk." 


Detik berikutnya, jendela dibuka. Yan Zhuo mengulurkan 
tangannya dan menggunakan sepuluh persen dari 
kekuatannya untuk mengangkat Kou Qiu, yang memiliki 
perut lembut, dari bawah, dan membiarkannya duduk di 
meja belajarnya. 


Kou Qiu menggelengkan kakinya dan berkata, "Aku akan 
kehilangan gigiku!" 


Dia mengulurkan tangannya dan memeluk kepala Yanzhuo. 
"Ini tidak ada hubungannya dengan Yan Guo Guo...." 


Anak laki-laki yang lebih tua masih menundukkan 
kepalanya, membuka bibirnya tanpa suara, dan mendesah 
pelan. 


Itu salahnya. 


"Aku membiarkan putriku jatuh." 
Setelah beberapa lama, dia bosan. 
Kou Qiu menghibur: "Karena ada kucing!" 


Yan Zhuo masih mengulangi, seperti repeater yang 
beroperasi di Taiwan, "Aku membiarkan putriku (*TN: bukan 
putri, tapi Nan nan) jatuh." 


Kou Oiu berkata: "Anda tidak bermaksud " 


"Aku membiarkan gadis itu jatuh," suara Yan Zhuo tercekat, 
"Bagaimana aku bisa menjatuhkan Nan nan?" 


Kou Oiu tidak tahu harus berkata apa, jadi dia membuka 
tangannya lagi dan memeluknya dengan erat. 


"Panci menelan?" 


Yan Zhuo mengambil benang merah dari lehernya, dan tas 
kain merah kecil yang tergantung di kepalanya sangat 
familiar, itu yang diberikan oleh perawat kemarin. 


Kou Qiu sedikit terkejut, apa ini? 


Segera setelah itu, dia melihat Yan Zhuo meremas tas kain 
kecil di tangannya, suara hidungnya masih agak berat, 
"Saya ingin menggunakannya untuk mengingatkan saya." 


Dia menyentuhnya dengan penuh kasih di bagian atas, dan 
kemudian mengambil kerah bajunya, menghargainya dan 
memasangnya kembali. 


Kou Qiu: "..." 


Sistem: [...] 
Itu mungkin. 


Di usia yang masih muda ini, sepertinya tren anjing yang 
setia. 


Si anak sistem memiliki tingkah, "Jika dia benar-benar 
seorang ayah, apakah ini akan dianggap sebagai tanda 
cinta Anda dalam hidup ini?" 


Kader tua Kou: [... Apakah itu gigi susu yang hilang? 
Itu sangat berharga. 


Ketika mereka mengatakan ini, tidak satupun dari mereka 
berpikir bahwa Yan Zhuo akan benar-benar menyelamatkan 
gigi susu ini seumur hidup. Itu selalu tergantung di 
lehernya, tidak pernah dilepaskan, dan tetap paling dekat 
dengan jantung. Saat dia berlari, gigi kecil itu bergetar 
dengan langkahnya, seolah-olah itu adalah detak 
jantungnya, seolah itu adalah satu pertanyaan. 


Deg, deg, deg. 


Apakah kamu memikirkan dia? 
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Setelah kehilangan giginya, Kou Qiu merindukan angin 
untuk waktu yang lama, dan pidatonya sedikit tidak jelas. Ia 
merasa telah merusak citranya sebagai penerus komunisme, 
sehingga ia bahkan mengurangi jumlah bukaan selama 
kurun waktu tersebut, ia selalu membuka mulut dan tidak 
berbicara. 


Ibu Yu jelas tahu pikirannya, tapi dia ingin menggodanya: 
"Nanny, apakah kamu ingin mengambil gambar?" 


"." Tatapan Kou Qiu padanya langsung penuh dengan cinta 
bertepuk sebelah tangan. 


Gigi sulungnya mulai bergetar secara bertahap, jatuh satu 
per satu. Yan Zhuo sangat khawatir. Dia harus lari dari kamar 
sebelah setiap hari, memegangi kepalanya dan dengan hati- 
hati melihat gigi depan yang dia jatuhkan, dan dengan hati- 
hati melihat ke arah cahaya, "apakah giginya sudah 
tumbuh?" 


Kou Qiu memegangi wajahnya di tangannya dan berkata 
dengan samar: "Itu tumbuh." 


Itu benar-benar tumbuh. Gigi kecil seperti butiran beras 
hanya berkepala kecil, hanya sedikit besar, sangat putih, 
menyedihkan dan imut. Yan Zhuo melihatnya sebentar, dan 
tanpa sadar ingin menyentuhnya dengan tangannya, dan 
menyadari bahwa itu tampak tidak higienis, jadi dia menarik 
kembali, "Benar saja." 


Kou Oiu berkata dengan sedih: "Tapi gigi lainnya telah 
bergerak ..." 


Yan Zhuo tertawa, dan menyentuh kepala Kou Qiu lagi. 


"Tidak apa-apa," katanya, "Setelah gigi bayi tanggal, gigi 
baru akan tumbuh lebih baik." 


Kou Qiu membuka matanya seperti dua manik kaca dan 
mengangguk. 


Siswa sekolah dasar Kou Qiu memiliki kehidupan yang 
sangat bahagia dalam beberapa tahun terakhir. Dia sangat 
menarik dan memiliki nilai bagus, terutama disukai oleh 
para guru mata pelajaran ideologis dan moral. Selain itu, 
usianya yang dua tahun lebih muda dari teman-teman 
sekelasnya, pada dasarnya ia adalah perwakilan yang 
dicintai. Saat lembar hasil diposkan kembali, ada banyak 
orang tua yang mengelilinginya dan  memujinya. 
Memandangnya seperti melihat standar Dari anak orang 
lain. 


"Oh ya..." 
"Sangat masuk akal." 
"Tesnya sangat bagus, pada dasarnya nilai penuh ..." 


Si anak sistem dengan tenang berkata dengan bangga: 
(Artinya, ini hanya topik sekolah dasar. 


Tuan rumah saya adalah seorang talenta yang bahkan bisa 
mendapatkan tempat pertama dalam ujian pegawai negeri! 


Setelah bertambah tua, bahkan di musim panas yang terik, 
Kou Qiu tidak mau mandi di halaman. Dia mulai belajar 
mandi di bawah pancuran dengan kaki telanjang. Ibu Yu di 
luar pada awalnya tidak nyaman, dan berulang kali 
bertanya kepadanya: "Bukankah itu tergelincir? Hati-hati!" 


Jawab Kou Qiu, membasuh buih dari rambut yang basah 
kuyup, mencucinya hingga tercium seperti susu, dan 
mencium baunya, la merasa bau di kulitnya semuanya 
manis, yang agak aneh. 


"Bu, sabun mandi ini " 


"Oh," kata ibu Yu sambil tersenyum di ruang tamu. "Di 
sebelah, adikmu Yan memberikannya padamu. Baunya 
sangat mirip denganmu, jadi ini khusus dikirimkan 
untukmu." 


Kou Qiu: "..." 
seperti apa? Boneka susu? 


Dia berjalan keluar dengan mengenakan rompi pendek dan 
celana pendek dengan lengan dan kaki terbuka Ketika dia 
keluar, dia melihat An Xiao duduk di sofa, minum teh. 
Melihat Kou Qiu keluar, dia segera menegakkan tubuhnya, 
menatap matanya langsung dari kepala sampai ujung kaki, 
dan dengan cepat menarik kembali. 


Putriku baru saja mandi? Tampak dia bertanya dengan 
santai. 


Ibu Yu tidak berpikir terlalu banyak, dan menjawab dengan 
lancar: "Ya. Dia suka bersih. Pada dasarnya, dia mencuci 
setiap hari setelah dia kembali. Dia juga mencuci di pagi 
hari dan bisa mencucinya dua atau tiga kali sehari. " 


Senang rasanya mencintai kebersihan, An Xiao 
mengerutkan bibirnya, lalu menekan dua pusaran buah pir 
kecil lagi. Laki-laki yang mencintai kebersihan. Sepertinya 
sakit. 


Dia sepertinya menambahkan aksen pada tiga kata 
"merekrut rasa sakit", kulit kepala Kou Qiu mati rasa, dan 
rambut putihnya hampir bangun. 


Kalimat pujian ini tidak membuat orang merasa setengah 
senang. 


Dia mundur selangkah dan membuka mulutnya dan 
berkata, "Bu, aku pergi ke rumah sebelah." 


Ibu Yu juga mengerutkan kening, samar-samar merasa 
sedikit salah, naluri ibunya berperan saat ini, dan matanya 
berubah dalam sekejap, dan dia tersenyum dan berkata, 
"Silakan, . Pergi dan beli dapur. Blewah akan juga dikirim ke 
Yan Zhuo dan yang lainnya. " 


Kou Qiu mengangguk, dan dengan cepat menyelinap keluar 
dari pintu. 


Jantungnya masih berdebar, dan dia langsung pergi ke pintu 
rumah Yan Zhuo, "Saudara Yan, Saudara Yan?" 


Baik ayah Yan dan ibu Yan pergi jalan-jalan. Yan Zhuo 
mengerjakan PR sendirian di rumah, dan segera datang 
untuk membukakan pintu untuknya, " ?" 


Dia menggerakkan hidungnya, lalu meraih lengan kecil Kou 
Oiu, menciumnya, dan merasa puas. 


"Para biarawati sangat harum." 


Kulitnya seperti susu yang digumpalkan, manis, dan seluruh 
tubuh tampak dimaniskan dengan madu. 


Kou Oiu menutup pintu dan berbalik dan berkata, "An Xiao 
ada di sini." 


Mata Yan Zhuo tiba-tiba mengerut, "Dia di sini lagi?" 


An Xiao hampir menjadi rahasia kecil di antara mereka 
berdua. Keduanya memendam rasa jijik dan ketakutan yang 
hampir tak bisa dijelaskan pada pemuda baik hati yang 
tampak tersenyum ini. 


Kou Oiu berbicara tentang apa yang terjadi ketika dia 
pertama kali keluar, dan ekspresi Yan Zhuo menjadi lebih 
aneh. 


Dia telah melihat An Xiao menatap tatapannya. 


Sekarang setelah mereka duduk di kelas lima, beberapa 
teman sekelas sebelum waktunya mulai memahami konsep 
"suka" dan "tidak suka", dan sering kali ada anak laki-laki di 
kelas yang mengolok-olok anak perempuan di kelas. 
Meskipun Yan Zhuo tidak menyukai lelucon ini, dia sama 
sekali tidak pernah mendengarnya. 


Dia tidak ingin putrinya yang lebih muda mendengarnya, 
jadi dia tidak pernah menyebutkannya di depan Kou Qiu, 
tetapi itu tidak berarti Yan Zhuo tidak mengerti apa-apa. 


Bibir bocah itu bergerak, dan dugaan yang hampir tidak 
masuk akal mengalir ke dalam hatinya. 


Aoa ?" 
Kou Qiu menatapnya, "Hah?" 


Yan Zhuo memilah-milah pikirannya di dalam hatinya, dan 
kemudian berkata lagi, "Ketika dia datang lagi, katakan 
padaku, oke? Tidak ada yang lain, buka saja jendela 
kamarmu." 


Kou Qiu berkata: "Buka jendela?" 


Yan Zhuo menjawab, lalu mengulurkan tangan dan 
menyentuh kepala saudaranya yang menatap. 


"Tidak apa-apa," dia menghibur, "Aku di sini." 
"Sebaiknya tidak. Tapi jika itu benar " 

Cahaya dingin melintas di mata Yan Zhuo. 
"Itu bukan masalah sederhana." 


Kesempatannya akan segera datang. Setelah mengetahui 
tentang frekuensi mandi Kou Qiu, An Xiao datang semakin 
rajin, dan sering kali mengambil beberapa buah dan 
sayuran segar setelah makan malam. Dia mengulurkan 
tangannya untuk tidak menyentuh senyum, bahkan jika hati 
Yu Mu sedikit bingung, melihat dia tersenyum, sulit untuk 
menolak, jadi dia harus membiarkannya masuk. 


An Xiao ada di sini? Dia berkata dengan sopan, dengan 
maksud yang samar seperti mengantar tamu, Aku akan 
keluar untuk membeli barang. 


Pemuda itu tersenyum, seolah dia tidak mengerti apa yang 
dia katakan, dan masih duduk di kursi. 


"Sister, pergi," katanya, "Aku akan membantumu melihat ke 
rumah, dan aku akan pergi ketika kamu kembali nanti." 


Ibu Yu ragu-ragu dan ragu-ragu. 


Pada saat ini, Kou Qiu juga berbicara, "Bu, pergilah, aku di 
rumah." 


Ibu Yu berkata: " ?" 


"Saya akan mengerjakan pekerjaan rumah saya," kata Kou 
Oiu, "tidak apa-apa." 


Ibu Yu mengambil dua langkah menuju pintu, tetapi dia 
merasa ada yang tidak beres, Firasat aneh di hatinya 
menjadi semakin berat, seolah ada sesuatu yang menarik 
hatinya. Dia telah mengganti sepatunya dan 
memikirkannya. Masih kembali dan duduk. 


"Aku tidak akan pergi lagi," dia tersenyum, "Apakah ada 
kesempatan untuk melempar tamu ke rumah dan pergi 
sendiri." 


An Xiao tersenyum dan berkata, "Kakak, aku masih tamu di 
mana." 


Tapi di matanya, ada kesuraman yang hampir tidak bisa 
dicapai, dan itu berlalu begitu saja. 


Pada hari kedua ketika ibu Yu keluar lagi, Kou Qiu sedang 
mengerjakan pekerjaan rumah di kamar, tetapi dia 
mendengar seseorang mengetuk pintu. Ada suara, seolah 
dia sangat sabar. 


"Nannan? Nannan?" 


Kou Qiu mendengar suara ini, dan langkahnya tiba-tiba 
berhenti. Dia dengan cepat berbalik dan mendorong jendela 
kamarnya terbuka Yan Zhuo di sana segera memperhatikan 
dan menunjuk ke arahnya tanpa masalah. Kou Qiu berbalik 
dan membuka pintu lagi, dan berkata dengan acuh tak 
acuh, "Siapa?" 


Pria di luar berkata: "Ini saya, Saudara Ang." 


Dia menepuk pintu tanpa ragu-ragu, dan berkata, "Putriku, 
cepat buka pintunya. Aku membawakanmu hadiah yang 
diminta ayahmu untuk kubawakan untukmu." 


Butuh waktu setengah hari untuk menembak, dan anak laki- 
laki di dalam membuka pintu dengan waspada. An Xiao 
masih memiliki senyum lembut di wajahnya, memeras dua 
buah pir kecil, dan menunjukkan padanya setelan mainan 
yang dipegangnya. 


"Lihat itu," katanya, "ini hadiah." 


Anak bodoh seperti itu sebenarnya sangat bagus untuk 
ditipu. An Xiao sudah memiliki pengalaman yang cukup dan 
telah melakukan persiapan yang cukup sebelumnya. Dia 
menyerahkan hadiah itu kepada Kou Oiu, dan akhirnya 
melangkah ke rumah yang dikenalnya ini, melihat sekeliling 
dari sisi ke sisi, dan bertanya: "Ibumu tidak ada di sana?" 


"Tidak disini." 


Kou Qiu berpura-pura menjadi anak kecil, dengan hati-hati 
membongkar mainan itu dan memainkannya berulang kali. 


An Xiao lebih lega, dan dia bahkan tidak menyadari bahwa 
telepon di meja itu bergerak. Handset telepon telah dilepas, 
dan disembunyikan di balik ornamen di atas meja tanpa 
jejak Lampu merah yang menunjukkan panggilan masih 
berkedip. Yan Zhuo memegang telepon di ujung sana, 
mendengarkan gerakan di sana, siap untuk masuk melalui 
jendela. Bahkan mengetahui bahwa Kou Qiu memiliki air 
cabai dan pisau yang disembunyikan di sakunya, dia masih 
bingung. 


An Xiao duduk lebih dekat. 


"Sini," dia menepuk posisi di sampingnya, "danny, apa yang 
kamu lakukan duduk sejauh ini?" 


Kou Qiu akhirnya mengangkat matanya untuk menatapnya, 
dan bangkit untuk pergi. 


"Saya akan mengerjakan pekerjaan rumah saya." 
"Jangan selalu mengerjakan pekerjaan rumahmu!" 


Pemuda itu tiba-tiba mengulurkan tangannya dan segera 
meraihnya, Dia menyentuh lengan kecilnya yang tidak licin, 
Kou Oiu tiba-tiba menggigil, merasa seolah-olah dia telah 
digigit ular berbisa. Dan ular berbisa itu masih meludahkan 
surat itu dan merangkak di lengannya, mendesiskan taring 
tajamnya, "Apa yang kamu sembunyikan?" 


Suaranya tiba-tiba merendah, dengan isyarat tipuan. 


"Kenapa, saudara mengajarimu sesuatu yang 
menyenangkan?" 


Yan Zhuo di sana meremas mikrofon, dan segera 
menghubungi panggilan ibu Yu dengan ponselnya. Dia juga 
tidak menjelaskan banyak, cukup dekatkan gagang telepon 
ke telepon dan biarkan ibu Yu mendengarkannya sendiri. 


Kou Qiu memasukkan tangannya ke dalam sakunya, dan 
meremas kaleng penyiram kecil berisi air cabai. 


"bermain apa?" 


"Ini menyenangkan," An Xiao terkekeh dan menariknya, 
"Hei, kemarilah ..." 


Ini bukan pertama kalinya dia melakukan hal seperti itu. 


Pada awalnya, mungkin ada beberapa kekhawatiran, tetapi 
kemudian, dia secara tidak terduga menemukan bahwa 
orang tua ini tidak meragukannya, tetapi merasa bahwa 
anak-anaknya membuat keributan. Terutama anak laki-laki, 


apa yang dapat mereka lakukan jika disentuh atau 
disentuh? Bukan gadis kecil! 


Dengan lebih banyak orang mendengarkan argumen seperti 
itu, An Xiao menjadi lebih yakin dan lebih berani setiap hari. 


Ini hanya kali ini, waktu terlama yang dia tunggu. 
Dia menunggu selama lima tahun. 


Jika bukan karena hidangan ini terlihat terlalu lezat, An Xiao 
tidak akan pernah menunggu dengan sabar dan cermat 
selama lima tahun terakhir. Untungnya, setelah lima tahun, 
dia masih membiarkannya menunggu kesempatan. 


"Turun ke kursi," katanya, dan sudah ada kegembiraan yang 
tak terkendali dalam suaranya, "Kakak mengajarimu?" 


Aku bisa melihat tapi masih menggelengkan kepalanya dan 
berkata, "Tidak." 


Nada suara Xiao berubah, dengan ketajaman yang aneh. 
"Jangan?" 


Dia tiba-tiba mengulurkan tangannya untuk meraih Kou Qiu, 
dan menekannya dengan keras di kursi, seolah-olah 
membawa ayam yang lemah, "Tidak? Berani-beraninya 
kamu mengatakan tidak, eh?" 


Dia tertawa, tapi tiba-tiba dia merasakan semburan cairan di 
depannya, diikuti dengan sengatan api 


Apa itu air cabai? 


Hati seorang Xiao tiba-tiba menjadi lebih kesal, dia menutup 
matanya dan meraba-raba, mencoba membawa Kou Qiu. 


Tapi bocah itu fleksibel seperti ikan musim gugur yang licin, 
sama sekali tidak bisa menyentuh tangannya. 


Pada saat yang sama, Yan Zhuo, yang tidak bisa dijelaskan 
di luar, juga dipanggil oleh suara tinggi Yan Zhuo, mengikuti 
putranya untuk memanjat jendela dengan bingung, dan 
melihat pemandangan An Xiao dengan cemas menekan Kou 
Oiu di kursi. 


Dia menjerit dan tiba-tiba tampak mengerti, dia mengambil 
kemoceng di sebelahnya, dan memukul kepala dan 
wajahnya. 


"memukul!" 
"Membunuhmu! Lepaskan putrimu !!" 


"memukul!" 


Saat ini, daya ledak sang ibu tidak lebih lemah dari pria 
dewasa mana pun. Setelah ibu menelan semua bulu dari 
kemoceng, dia mengambil sapu lagi, memegang tongkat 
kayu di kepalanya, dan menghancurkan seluruh tubuhnya 
dengan seluruh kekuatannya. An Xiao merasakan 
kesemutan di seluruh punggungnya. Dia terhuyung 
kesakitan, hampir jatuh, dan meraung, "Apa yang kamu 
lakukan?" 


"Apa yang saya lakukan?" 
Bibir Ibu Yan gemetar, dan dia dipukul lagi dengan tongkat, 


dan berkata dengan tak terbayangkan, "Kamu punya wajah 
untuk bertanya padaku apa yang aku lakukan?" 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia tidak 
akan bisa mempercayainya. 


An Xiao-An Xiao sebenarnya adalah orang yang seperti itu! 


Dia dan ibu yang kembali, Yu memukuli pria itu bersama- 
sama dan memberi tahu ayah kedua keluarga itu. Seorang 
Xiao dengan hidung biru dan wajah bengkak diusir.Malam 
ini, ibu Yu memegangi Kou Oiu dan menitikkan air mata 
sepanjang malam. Dia memeluk anak itu erat-erat, hampir 
tertanam dalam pelukannya. 


Keesokan paginya, ayah Yu bergegas kembali. 


Sepertinya dia berumur beberapa tahun untuk sesaat, dan 
dia masih memiliki janggut yang belum sempat dicukur, 
potongan hijau dan lebat, pertama kali dia masuk, dia 
datang untuk melihat putra bungsunya. Jari menyentuh 
wajah tidur putranya, mata ayah Yu penuh dengan darah 
merah, dan dia berkata, "Putrinya baik-baik saja." 


Tidak apa-apa. Begitu Ibu Yu melihatnya, dia tidak bisa 
menahan untuk tersedak lagi, Yu Tua, jika Yan Xiaozi tidak 
memanggilku, apa yang bisa kita lakukan? -An Xiao, orang 
yang membunuh seribu pisau, tidak bisa mati- " 


Dia bahkan tidak bisa menjelaskannya, kata-katanya semua 
terbalik, hanya kutukan An Xiao yang sangat jelas. Pastor Yu 
sudah tahu semuanya, mengerutkan kening erat, dan 
memeluknya. 


"Tidak apa-apa, tidak apa-apa." Dia berkata, suaranya 
berhenti, dengan menyalahkan diri sendiri, "Ini semua 
salahku." 


Bagaimana orang yang terlihat begitu cerdas dan positif di 
permukaan bisa melakukan hal seperti itu? 


Ibu Yu terisak: "Aku tidak punya anak laki-laki lagi, aku 
hanya punya anak perempuan ..." 


Dia berkata: "Saya hanya punya bayi perempuan!" 
Ayah Yu memeluk bahunya lebih erat. 


Mereka duduk di sisi tempat tidur untuk waktu yang lama, 
diam-diam menatap wajah anak bungsu yang sedang tidur. 
Setelah sekian lama, ketika Kou Qiu membuka matanya 
dengan mengantuk, dia menyadari bahwa dia sedang 
berbaring dalam pelukan yang hangat. Orang tuanya 
mengangkatnya dan bertanya dengan cemas: "Nanny, kamu 
baik-baik saja? Apakah ada yang tidak nyaman?" 


"a" Kou Qiu menggelengkan kepalanya, menjernihkan 
pikirannya, dan berteriak, "Ayah?" 


Hanya dengan suara ini, pria yang selalu seperti baja itu 
tiba-tiba berubah menjadi merah di matanya. 


Kou Oiu terkejut olehnya, dan dia buru-buru menghisap 
kertas di meja samping tempat tidur untuk menyeka air 
matanya, "Ayah?" 


"Ayah, maafkan aku," Ayah Yu menahan air di matanya 
dengan keras, dan mencium keningnya dengan keras, "Ayah 
.. Ayah tidak melindungimu." 


Kou Oiu mengerti. Dia berkata, "Tidak apa-apa. Ayah akan 
segera kembali." 


Kalimat ini membuat air mata di mata ayah Yu semakin 
deras. 


Mereka semua menjadi orang tua untuk pertama kalinya. 
Anak sebelumnya telah dibawa ke surga karena penyakit 


yang tiba-tiba dan serius. Saat ini, beberapa anak kedua 
telah berhasil membesarkan usia sebesar itu, apakah perlu 
membiarkan dia menderita keluhan ini? 


tentu saja tidak. 


Ayah Yu menundukkan kepalanya dan menciumnya, seperti 
berjanji, "Ayah pasti akan membuat orang jahat membayar." 


Kou Qiu berpikir sejenak. Untuk membujuknya, dia harus 
berpura-pura naif, "Seperti Ultraman?" 


Suara ayah Yu masam, "Ya-seperti Ultraman." 


Hanya kali ini, bahkan jika dia tidak menggunakan cara apa 
pun, dia tidak akan pernah membiarkan An Xiao hidup lagi. 


Sejak kecelakaan ini, posisi Kou Qiu di rumah Yu tampaknya 
kembali meningkat. Baik ayah Yu maupun ibu Yu hampir 
ingin memanjakannya di langit, makan, pakaian, tempat 
tinggal, dan mengganggu segalanya. Untungnya, awalnya 
Kou Qiu adalah sosok yang kurus, merupakan keajaiban 
bahwa Kou Qiu tidak tumbuh menjadi pria gemuk 200 jin 
setelah diberi makan dengan nikmat setiap hari. 


Selama ujian masuk sekolah menengah, Kou Qiu dan Yan 
Zhuo sama-sama diterima di sekolah menengah terbaik di 
kota. Pada hari pemberitahuan masuk dikirim, orang tua dari 
kedua keluarga mengadakan perjamuan dan mengundang 
teman dan kerabat di mana-mana. 


Beberapa kerabat yang sudah lama tidak melihatnya 
melihat penampilan Kou Oiu sekarang, dan tidak bisa tidak 
bertanya, "Mengapa kamu melihat Yu tumbuh dewasa dan 
masih terlihat sangat baik?" 


Ibu Yu tertawa, "Aku besar dan kecil, kenapa kamu masih 
bilang kelihatannya bagus?" 


"Kenapa kamu tidak terlihat bagus?" 


Para kerabat mengambil tangan Kou Qiu dan melihat lagi, 
melihat bahwa dia masih memiliki bibir merah dan gigi 
putih, dan matanya besar dan bulat, seperti dua manik 
kaca, dan tersenyum: "“Gadisku mengatakan bahwa 
beberapa hari yang lalu, Yu melihat ini lihat. Bahkan jika dia 
akan menjadi selebriti-jika dia melakukannya, kita akan 
memiliki selebriti dalam keluarga kita. " 


Semua orang tua suka mendengar orang lain memuji anak- 
anak mereka. Hati ibu Yu hampir bersemi, tapi dia masih 
rendah hati dan rendah hati, "Oh, dimana itu? Gadismu 
sangat berair..." 


"Tidak, tidak, putramu baik!" 

"Saya pikir itu lebih baik untuk gadis Anda." 
"Lihat hasil yang Yu lihat ..." 

"Nilai putrimu tidak buruk!" 


Yan Zhuo mengambil selembar kertas untuk menutupi 
bibirnya, dan berkata dengan sangat pelan kepada Kou Qiu: 
"Sanjungan komersial yang khas." 


Kou Oiu tidak menahannya, dan tiba-tiba tertawa. 


Bagaimana persiapan barang-barang pengasuh dan anak 
perempuannya? Tanya Yan Zhuo, meletakkan jari-jarinya di 
sekitar rambut Kou Oiu, menggulungnya dan 
melepaskannya, seolah-olah dia telah menemukan sesuatu 
yang menarik, Kita akan berlatih dalam dua hari. 


Kou Oiu berkata: "Hampir sampai." 


"Kalau begitu aku akan membantumu menyelesaikan kotak 
itu nanti." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Yan Zhuo telah merawatnya selama bertahun-tahun, dan dia 
perlahan-lahan mengembangkan kebiasaannya. 


Pada hari pendaftaran, Kou Qiu dan Yan Zhuo mendapat 
perhatian paling besar di sini. Yan Zhuo sepertinya sudah 
terbiasa, dan masih membantu Kou Qiu menarik kotak itu. 
Dia dan anak laki-laki yang keluar dari Kou Qiu mengganti 
asrama, memberi Kou Qiu tempat tidur, dan mengantarnya, 
"Sampai jumpa, turunlah pertama." 


Di hadapan orang-orang, Yan Zhuo tahu bagaimana cara 
menyelamatkan wajah Kou Qiu dan tidak pernah 
memanggilnya dengan nama panggilannya. Kou Oiuyiyan 
berdiri di tanah, Saudara Yan menggoyangkan seprai di 
tangannya dan meletakkannya dengan cermat. Tepi dan 
sudutnya terselip rapi, lalu dia berkata, "Oke." 


Kou Qiu melepas sepatunya dan ingin tidur. Yan Zhuo 
memeras tabir surya, mengoleskan tabir surya di telapak 
tangannya, dan menyeka lengannya, "Hei, berbaliklah." 


Beberapa teman sekamar yang tidur di kamar yang sama 
menatap ke samping, semuanya tampak seperti fantasi. 


Setelah beberapa lama, seorang anak laki-laki akhirnya 
tidak bisa menahannya, dan bertanya sambil mengoceh. 


"Apakah kalian bersaudara?" 


Tidak sama, nama belakangnya juga berbeda! 


Saya bukan saudara laki-laki. Yan Zhuo menjelaskan dengan 
singkat, Saya adalah seorang adik laki-laki yang tumbuh 
bersama. 


"Pantas saja," anak laki-laki itu tiba-tiba menyadari, 
"Sepertinya kalian sudah saling kenal sejak lama." 


Yan Zhuo tersenyum dan tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Pada hari pertama pelatihan militer, secara rutin 
mengedepankan persyaratan ketat pada urusan dalam 
negeri. Instruktur berkulit gelap datang untuk menunjukkan 
kepada mereka cara melipat selimut, dan mereka tiba-tiba 
meratap dan berteriak ke mana-mana. Instrukturnya juga 
sangat temperamental, melihat mereka tidak bisa melipat 
satu per satu, sudut mulut mereka tenggelam dan api mulai 
menyala. 


"Besok, jika saya melihat seseorang yang tidak bisa 
melipat," katanya tajam, "beri saya berdiri di taman bermain 
dan berdiri selama setengah jam!" 


Ratapan tiba-tiba berhenti, dan semua siswa teredam dan 
mulai berkelahi dengan selimut. Tangan Kou Qiu basah oleh 
air, dan dia memukul selimut itu dengan putus asa sesuai 
dengan metode pengajaran, tetapi selimut itu terlalu halus, 
dan semakin dia memukulnya, semakin tidak rata. 


"Saya datang." 


Yan Zhuo mengambil alih setengah dari proyek, 
menyebarkan selimut Kou Oiu, dan menekannya ke kiri dan 
ke kanan dengan kekuatannya, dan akhirnya menarik 
kembali kapas yang kabur dan melipatnya menjadi 
potongan tahu yang tajam. Kou Qiu melihat selimut itu, 
pertama dia lega, tapi kemudian dia merasa sedikit malu, 
"Apakah besok harus dilipat lagi?" 


Yan Zhuo juga merasa ini agak sulit bagi Kou Qiu. Dia 
berpikir sejenak dan mengusulkan: "Lalu Yu Jian tidur 
denganku?" 


Dengan cara ini, mereka hanya dapat melepas satu selimut. 
Kou Oiu berkata: "Oke." 
Bukannya aku belum tidur bersama. 


Anak laki-laki di samping menyaksikan Kou Qiu merangkak 
ke lantai dua dan menutupi selimut dengan erat. Hanya dua 
kepala yang berdekatan yang terlihat. Mereka sepertinya 
membisikkan sesuatu, dari waktu ke waktu mereka bisa 
mendengar tawa kecil. 


Anak laki-laki: "..." 


Dia merasakan keringat dari selimut yang terlipat di 
hidungnya, mentalitasnya sedikit rusak. 


Tidak, apakah ini nyata? 
Apakah kuda bambu hebat!!! 


Bab 110 Catatan Perkembangan Kuda Bambu 


Bab 110: Catatan Perkembangan Kuda Bambu (6) 


Pada dasarnya setiap hari latihan militer dimulai pada jam 
lima pagi. 


Ketika peluit dari luar menusuk dengan tajam, beberapa 
anak laki-laki di asrama sedang meronta-ronta, berulang kali 
membalik di tempat tidur, "Ah ..." 


Wang Dong duduk, masih linglung. Dia nyaris tidak 
membuka matanya, dan melihat sosok merayap di bawah 
selimut di samping, tetapi bagian dalam Yan Zhuo tidak lagi 
terlihat. Seseorang menyalakan lampu, dan mata Wang 
Dong terpaku, hanya untuk menemukan bahwa Yan Zhuo 
berdiri di bawahnya dengan handuk basah, dan suaranya 
hangat. 


"Bangun." 


Kou Qiu mendengus pusing, tanpa membuka matanya, dia 
mengulurkan tangannya seperti anak kucing yang baru lahir 
dan mengusap sisi tempat tidur. 


"Jam berapa?" 
"Jam lima, sudah waktunya." 


Yan Zhuo segera memanjat dengan tangan dan kakinya, dan 
mengusap wajahnya dengan handuk basah yang hangat. 
"Setelah airnya siap, turun dan sikat gigi, setelah berganti 
pakaian, kamu masih bisa berbaring sebentar." 


Kou Qiu hanya berbaring di atasnya dan bersenandung. 


"Aku belum mau bangun ...." 


terlalu dini. Saya baru saja melangkah ke kampus SMA. 
Kemarin, empat orang di asrama berbicara hampir sedikit 
lebih cepat, dan bangun dengan terburu-buru pada pukul 
lima. Agak terlalu intens bahkan untuk penerus sosialis. Yan 
Zhuo juga mentolerirnya. Setelah memeriksa waktu, dia 
berkata, "Kamu pergi tidur." 


Dia mengambil pakaian itu dan mulai memberi Kou Qiu satu 
set dengan tangannya sendiri. Wang Dong dan saudara laki- 
lakinya di tempat tidur bawah menyaksikan adegan ini, 
dengan mata terbelalak, dan mata kecil, ekspresi mereka 
sepertinya membeku sejak pagi. 


Ini bukan... 
Di pagi hari, apakah ini sedikit merangsang? 


Setelah Yan Zhuo mengenakan pakaian Kou Qiu, dia 
menoleh dan memandang kedua orang itu tidak bergerak 
seperti patung batu. Dia sedikit terkejut dan bertanya, 
"Kamu tidak mampu membelinya?" 


Dua orang tertawa, lalu mereka bangun dan berkata, 
"Bangun, bangun." 


Mereka segera bangun, mandi, dan lari ke taman bermain. 
Sudah ada kerumunan siswa yang mengenakan seragam 
kamuflase di taman bermain, tetapi meskipun mereka 
semua mengenakan seragam kamuflase yang murah hati, 
perasaannya berbeda, tidak seperti mereka yang belum 
sempat membersihkan, dan ada juga bekas jerawat di wajah 
mereka. Wajah Kou Qiu yang putih dan bersih seperti 
marshmallow, dan sangat eye-catching. 


Selain itu, ada Yan Zhuo yang tinggi dan cerah di 
sampingnya, dan ada banyak orang yang melihat mereka di 
sepanjang jalan. Teman sekamar Wang Dong dan Li He 
mengikuti mereka, dan mereka bisa dengan jelas merasakan 
tatapan itu melewati mereka, dan kemudian mereka dipaku 
kuat-kuat di atas dua di dekatnya. 


Mereka saling memandang, dan mereka semua melihat 
ketidakberdayaan di mata satu sama lain. 


Ugh. 
Dunia ini bisa benar-benar nyata, semuanya bertatap muka. 


Yan Zhuo sedang mendandani topi Kou Qiu Mendengar 
bahwa dia mengatakan bahwa topi itu agak kecil, dia 
mengancingkan sendiri, Yan Zhuo memakai yang kecil 
sendiri. Dia berdiri di samping dengan pulpen lurus, 
setengah kepala lebih tinggi dari teman sekelasnya di kelas, 
dan dia sangat mencolok ketika melihatnya. Instruktur 
melihatnya, dan melambaikan tangannya untuk 
mengisyaratkan dia untuk maju. 


"Haruskah Yan Zhuo menjadi pemimpin, bagaimana?" 


Postur militer Yan Zhuo sudah dilatih sejak kecil dan sangat 
standar. Meskipun Kou Qiu terlalu dicintai dalam kehidupan 
ini, orang tua keluarga Yu tidak tega membiarkannya 
berlatih, tetapi fondasi dunia sebelumnya ada di sana, dan 
itu sempurna, dan segera dipilih oleh instruktur dan 
dimasukkan ke dalam tim latihan tinju militer. 


Setelah serangkaian pukulan militer, hampir semua orang 
sangat lelah sehingga mereka tidak bisa duduk di tanah. 
Tapi matahari di bulan September masih terik, dan tanah 
panas terik dan panas. Seorang anak laki-laki baru saja 
duduk, dan detik berikutnya dia berdiri lagi seolah-olah 


diletakkan di atas wajan, "Aku akan mati, Aku akan mati. 


Hampir tidak asing lagi. 


Dia melihat ke arah Kou Qiu yang berdiri di sampingnya, 
dan tidak bisa menahan rasa penasaran, dan bertanya, "Hei, 
teman sekelas, kenapa kamu tidak berkeringat sama 
sekali?" 


Belum lagi berkeringat, wajah Kou Oiu kering dan kering, 
bahkan tanpa kilau sedikitpun. Anak laki-laki itu menyentuh 
wajahnya yang berkeringat dan menghela nafas, "Hei, 
manusia masih berbeda dengan manusia." 


Kou Oiu tersenyum dan berkata, "Aku juga tidak tahu." 


Kulitnya luar biasa bagus dalam kehidupan ini, mungkin 
saja ia masih muda dan lembut, tanpa pori-pori yang 
terlihat, tidak jauh berbeda dengan kulit saat ia berusia lima 
atau enam tahun saat ia masih kecil. Yan Zhuo berada di 
sampingnya dan berkata, "Yu melihat bahwa kulitnya 
bagus." 


Ini terlihat bagus lagi. 
Tidak apa-apa untuk disentuh. 
Ini seperti tahu lembut. 


Bocah itu menyentuh jerawat yang muncul di dahinya, 
matanya iri. 


Hanya pada malam hari, mereka bisa istirahat sejenak dari 
kesibukan latihan.Meski hanya setengah jam, itu adalah 
waktu paling membahagiakan bagi kelompok anak remaja 
ini. Sekelompok siswa duduk di satu tempat, bernyanyi dan 


menunjukkan bakat mereka, Lampu jalan redup dan 
kekuatan yang kuat menodai udara menjadi uap yang 
mengepul. Kou Oiu duduk di sana, dan tak lama kemudian 
dia tersentuh oleh gadis di sebelahnya. Gadis itu tampak 
malu dan berbisik: "Yu Jian, bisakah kamu menambahkan 
QQ-mu?" 


Pada saat itulah ayah Tencent baru saja mulai 
mempersatukan dunia. Gadis itu menatapnya dengan 
penuh semangat, dia mengenakan sesuatu yang berbeda 
dari siswa normal. Kaos kamuflase ditarik ke atas dan diikat 
di pinggang, dengan pinggang ramping, yang sangat eye- 
catching. Gadis itu jelas juga sangat percaya diri, membuka 
mulutnya untuk menanyakan nomornya, dan mengeluarkan 
ponselnya, menatapnya dengan sepasang mata Qiu Shui. 


Kader tua Kou tercengang, tapi wajahnya menunjukkan 
semacam kebingungan. 


Itu normal untuk menambahkan angka di antara teman 
sekelas, tapi ... 


Dia menyentuh Yan Zhuo di sebelahnya dan bertanya, "Hei, 
berapa nomor QQ saya?" 


Yan Zhuo melirik gadis itu dengan acuh tak acuh, lalu 
dengan cepat mengalihkan pandangannya kembali ke Kou 
Qiu, dan berkata, "Lupa." 


Kou Qiu berbalik dan meminta maaf pada gadis itu. Gadis 
itu tidak menyerah dan bertanya: "Apakah kamu tidak 
mengingatnya sendiri?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


"." Gadis itu hanya berkata, "Bagaimana dengan nomor 
teleponmu?" 


Wajah Kou Qiu sekali lagi menunjukkan kebingungan dari 
dalam ke luar, dan dia mengalihkan pandangannya ke Yan 
Zhuo lagi. 


Gadis itu berkata, "Tidak ingat ini?" 


Kou Qiu menjelaskan: "Saya tidak pernah menelepon ponsel 
saya." 


Meskipun setelah masuk sekolah menengah, ayah Yu dan 
ibu Yu segera membelikannya ponsel, tetapi Yanzhuo telah 
bersamanya. Apapun yang terjadi, Yanzhuo selalu bergegas 
mendekatinya. Kou Oiu dirawat olehnya selama sepuluh 
tahun., Jenis ini Hal pada dasarnya digunakan untuk tidak 
khawatir tentang itu. 


Gadis itu membuka mulutnya lebar-lebar dan tertegun 
untuk waktu yang lama sebelum menoleh ke belakang. 


Apakah ada kesalahan 


Bagaimana kedua anak laki-laki ini bisa menjadi intim 
seperti ini? Bahkan mengandalkan pihak lain untuk 
mengingat QQ dan nomor ponsel? 


Yan Zhuo mengerutkan bibirnya dan melihat gadis yang 
mendekati Kou Oiu, untuk beberapa alasan, dia merasakan 
sedikit ketidakbahagiaan di dalam hatinya. 


Dia mengajar Kou Qiu malam ini. 


"Kamu tidak bisa jatuh cinta lebih awal," kata Saudara Yan 
dengan suara yang terdengar tinggi, sama sekali tidak 
menyadari ketidaknyamanan yang tidak bisa dijelaskan di 
dalam hatinya. "Nanny, sekolah menengah adalah waktu 


yang penting. Jika waktu terbuang percuma, bagaimana 
bisa Saya akan diterima di universitas yang bagus nanti? 
Bagaimana saya bisa mendapatkan yang bagus? Pekerjaan? 


Kou Oiu berkata dengan aneh, "Aku tahu." 
Mengapa dia memilih untuk jatuh cinta saat ini? 
Ini jelas tidak sesuai dengan nilai inti sosialisme! 


Yan Zhuo menarik napas lega, meletakkan tangannya di 
bahu Kou Oiu lagi, berkata, "Ya." 


Dia menyentuh kepala Kou Qiu. 


"Nan nan, kami masih harus kuliah di universitas yang 
sama. Kami tidak bisa bersantai selama tiga tahun terakhir." 


Belajar giat dan buat kemajuan setiap hari. Ini adalah favorit 
kader veteran Kou, dia langsung menjawab: "Oke." 


Saya sangat senang menjawabnya. 


Pada saat ini, kedua teman sekamar itu juga kembali 
dengan membawa tas cucian. Begitu mereka masuk, mereka 
membuat wajah pahit dan mengeluh, "Ada begitu banyak 
orang di kamar mandi ... antrean panjang!" 


Mereka mendesah. 


"Menurut panjangnya tim, saya khawatir harus menunggu 
sampai malam ... apa yang bisa saya lakukan?" 


Yan Zhuo berkata: "Isi dua panci air dan siram di kamar 
mandi." 


Li He melirik ponselnya dan berkata, "Tidak ada waktu. Ayo 
isi daya dua per dua. Kamu harus mematikan listrik nanti." 


Setelah kata-katanya keluar, ekspresi wajah Wang Dong 
tiba-tiba berubah, penuh rasa jijik, "Siapa yang mau mandi 
denganmu?" 


"." Li He tidak bisa berkata-kata, "Lalu aku mandi dengan 
Yu Jian?" 


Senyum di wajah Yan Zhuo menghilang. Dia menggenggam 
tangan Kou Qiu lebih erat, jelas tidak berniat untuk 
melepaskannya. Ketika Wang Dong melihatnya seperti ini, 
dia merasa seperti cermin di dalam hatinya, dan dia berkata 
sambil bergumam, "Kalau begitu aku tidak bisa 
membongkar kuda bambu ..." 


Dia tidak punya pilihan selain gigit peluru dan mencari 
nafkah, "Aku akan mandi denganmu, dan aku akan mandi 
denganmu." 


Pria normal normal tidak suka mandi dengan anak laki-laki. 
Keduanya canggung di kamar mandi. Meski tidak terhalang 
baskom, mereka selalu merasa tidak nyaman, "Aku belum 
punya pacar, jadi kenapa aku mandi bebek mandarin 
denganmu?" 


Li He berkata: "Saya mengatakannya sesuka saya! Kamu 
sangat berkeringat dan bau sehingga kamu mati!" 


Keduanya tidak menyukai satu sama lain, dan mereka 
berpikir bahwa menunggu Kou Qiu dan Yan Zhuo masuk 
mungkin gaya yang sama. Tapi keduanya tampaknya berada 
dalam pemahaman yang diam-diam. Yan Zhuo memegang 
pakaian mereka berdua di tangannya dan membebaskan 
tangannya untuk membantu Kou Qiu mengeluarkan sandal, 
"Hati-hati, jangan terpeleset." 


Li He: "..." 

Wang Dong: "..." 

Suasana tiba-tiba menjadi hangat dan penuh kasih sayang. 
Sepertinya mereka seperti dua ayam berkaki hitam barusan. 


"Lagipula, aku tumbuh ketika aku masih muda," kata Li He 
pelan, "Ini hanya berbeda." 


Sungguh menakjubkan. 


Waktunya terlalu ketat, dan keduanya hanya bisa mandi 
pertempuran sederhana. Yan Zhuo membuat busa sabun 
mandi dan mengusapkannya ke tubuh Kou Qiu. Dia terkejut 
saat mengetahui bahwa kaki Kou Oiu tampak kering, dan 
bahkan muncul garis-garis putih, dan tidak sehalus 
sebelumnya. Dia mengerutkan kening dan melihatnya, dan 
berkata, "Sunburn?" 


Kou Oiu juga melihatnya dan tidak menganggapnya serius. 


"Mungkin terlalu banyak sinar matahari," katanya dengan 
lembut, "baru pelatihan militer selesai." 


Yan Zhuo mengulurkan tangan dan menyentuhnya lagi, 
mengerutkan kening lebih erat. 


"Keluar nanti dan oleskan gel lidah buaya." 
Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Yan Zhuo membawa beberapa tabung gel lidah buaya. Dia 
membiarkan Kou Qiu duduk di tempat tidur, menggulung 
kaki celananya, dan meremas potongan besar tanpa ragu- 
ragu, dan menyekanya secara merata di betis Kou Oiu, 
mendorongnya sedikit demi sedikit. Setelah mengisi 


kembali air, garis-garis putih halus menghilang, dan kondisi 
kenyal dipulihkan. Yan Zhuo akhirnya menarik napas lega 
dan lega hatinya, "Lakukan saja." 


Kedua teman sekamar itu menyaksikan tindakan mereka, 
dan ekspresi mereka ajaib. 


Mengapa tiba-tiba merasa begitu menonjol? 


Ini jelas asrama saya, mengapa saya merasa tidak bisa 
tinggal lebih lama lagi? 


Li He terbatuk dan bercanda: "Kamu benar-benar terlihat 
seperti ayah dan anak." 


Ya, hubungan ayah-anak sosialis murni bukanlah masalah. 


Yan Zhuo menarik celana Kou Qiu ke bawah lagi, tersenyum, 
dan tidak berkata apa-apa. 


Anak sistem sangat emosional, pertama-tama berpikir itu 
menarik, dan kemudian menyadari sesuatu yang aneh, 
(Generasi ini salah, lalu saya ingin memanggil ayah saya 
kakek? 


[...] Disebut kakek hantu. 
Ada apa, apakah plot bayi labu dipentaskan lagi? 


Mungkin karena terlalu banyak bekerja akhir-akhir ini, Yan 
Zhuo jarang bermimpi sambil berbaring di tempat tidur. Di 
sebelahnya adalah Kou Qiu. Pemuda itu memegangi 
lengannya, bernapas dengan tenang dan teratur. Nafas 
menyembur ke lengannya, tetapi jantung Yan Zhuo 
sepertinya telah jatuh ke lahar panas, berdeguk dan 
menggelegak. 


Mimpi-mimpi itu dipenuhi dengan panas yang tak 
tertahankan. Panas terasa seperti hidup, sampai ke 
pergelangan kakinya, menjeratnya dengan kuat seperti ular. 


Cahaya putih yang menyilaukan. 


Yan Zhuo tiba-tiba duduk, dan segera menyadari sesuatu. 
Dia tidak panik. Dia berumur enam belas tahun, dan dia 
tidak tahu apa-apa. Itu adalah saat dimana dia tidak bisa 
menahan darahnya. 


Tapi sekarang, masih ada bayi perempuan di sampingku. 


Dia menenangkan diri dan mengulurkan tangan dan 
meraba-raba Untung spreinya masih bersih. Yan Zhuo 
melangkah diam-diam di atas remaja yang tertidur itu, turun 
dari tempat tidur, mencelupkan baskom berisi air, dan mulai 
mencuci celananya. 


Dia mandi sebentar, tapi dia mendengar gerakan di luar. 
Segera setelah itu, pintu kamar mandi terbuka dengan 
linglung. 


Wang Dong menginjak sandal besar dan muncul di pintu, 
setengah bangun. 


"Apa yang kamu lakukan di sana?" Wang Dong mengantuk 
dan melepaskan air sebelum menoleh untuk menatapnya. 
Dia sering terbangun saat melihatnya, mengedipkan mata 
dan bercanda, "- Yo, cuci celana? Ini hampir sepanjang 
malam., Masih mood? " 


Mereka semua tahu seperti apa rasanya. Pada usia lima 
belas atau enam belas tahun, hal semacam ini tidak 
terulang lagi untuk selamanya, Pada awal cinta, itu adalah 


usia yang paling ingin tahu tentang hal-hal terkait. Wang 
Dong mencuci tangannya hingga bersih, menabraknya lagi, 
dan berkata dengan suara rendah, "Temanku bilang ada 
film. Aku akan menunjukkannya kepadamu saat aku melihat 
ke belakang? Wanita di dalam cukup tampan." 


Tangan Yan Zhuo berhenti, dan dia menggosok tangannya 
dengan lebih kuat. 


"Lihat apa yang dilakukannya?" 


Wang Dong tidak bisa berkata-kata, "Apa lagi yang bisa 
saya lakukan? Yan Zhuo, jangan beri tahu saya bahwa Anda 
tidak menonton apa pun-di mana minatnya? Anda harus 
memikirkan individu, bukan?" 


Dia menepuk bahu pemuda di depan wastafel, "Ayo, datang 
dan beri tahu aku kapan kamu menginginkannya." 


Yan Zhuo tidak berbicara, tetapi warna di bawah matanya 
menjadi lebih dalam. Dia menggantungkan celananya yang 
bersih dan memikirkannya sepanjang malam. 


Dia tidak bisa tidur lagi. 


Tidak sampai saat ini Yan Zhuo menyadari bahwa dia 
mungkin memiliki masalah yang lebih serius untuk waktu 
yang lama. 


Dia tidak pernah memikirkan wanita mana pun. 


Tidak peduli apa yang telah Anda lihat dalam hidup, apa 
yang telah Anda lihat di TV atau film, apakah Anda tua atau 
muda, di dunia Yanzhuo, orang-orang ini tidak pernah 
meninggalkan jejak, bahkan pada orang lain. Tidak ada 
gelombang dalam hati Yan Zhuo ketika dia memuji "Ah, ini 
memang cantik." Begitu saya melihatnya sekilas, saya 


masih merasa bahwa ini tidak sebaik putrinya. Kulitnya 
tidak putih, matanya tidak jernih, dan rambutnya tidak 
terlihat lembut. 


Seharusnya tidak demikian. 


Yan Zhuo memikirkannya lama sekali, dan keesokan paginya 
ketika Kou Qiu pergi, dia berkata kepada Wang Dong, 
"Berikan semuanya padaku." 


Wang Dong tersenyum: "Oke. Saya tahu, Anda harus 
kembali dan meminta saya untuk itu." 


Dia sudah lama menyayangi telepon Kartu memori itu 
diserahkan kepada Yan Zhuo, dengan sangat hati-hati, 
seolah-olah dia telah menyerahkan harta yang tak ternilai, 
"Wah, kamu harus memperhatikan ini, ini dua belas istriku!" 


Yan Zhuo: "..." 
Ya, kamu kuat. 


Saat istirahat makan siang hari itu, Yan Zhuo diam-diam 
turun dari tempat tidur dan membawa ponselnya ke kamar 
mandi. Dia memutar semua video itu berulang-ulang, dan 
akhirnya harus mengakui fakta ini. 


Dia tidak punya perasaan. 


Entah tampan atau jelek, segala sesuatu bagi dia tidak lebih 
dari bentuk kehidupan biasa. Nada suara tangisan atau tawa 
itu membosankan baginya, dan tidak ada yang istimewa. 


Dia tidak tertarik pada orang-orang ini. 


Yan Zhuo terdiam beberapa saat, lalu menarik kembali kartu 
memori dari telepon, dan menutup matanya. Dia 


mengembalikan kartu itu ke Wang Dong, yang langsung 
membuat teman sekamarnya bersemangat, menggosoknya 
beberapa kali, dan bertanya dengan suara rendah, "Hei, 
bagaimana?" 


Kou Qiu, yang sedang tidur siang, juga terbangun saat ini, 
duduk dengan linglung, dan bertanya dengan santai: 
"Seperti apa?" 


Hanya istriku! Wang Dong tidak bisa berkata-kata, matanya 
berputar-putar pada Yan Zhuo, Tapi sobat, kamu sudah lama 
berada di dalamnya. Terlalu sering, itu juga akan melukai 
tubuhmu " 


Tidak apa-apa. Yan Zhuo tiba-tiba memotong kata-katanya, 
dan berkata kepada Kou Qiu di tempat tidur, Waktu 
berkumpul akan tiba, apakah kamu ingin minum air dulu? 


Kou Qiu menguap dan perlahan menuruni tangga. Yan Zhuo 
berdiri di bawahnya, dan bahkan tidak ingin mengulurkan 
tangannya untuk membantunya. Karena aksi kali ini, T-shirt 
itu diangkat untuk waktu yang singkat. Tentakelnya hangat 
dan halus, seperti sepotong pakaian susu, menggosok jari- 
jarinya sekaligus. 


Itu terlalu detil. 


Yan Zhuo mengerutkan kening, dan memutuskan untuk 
membesarkan pengasuh itu sedikit lebih gemuk. 


"Pergi dan cuci muka?" 
"Baik." 


Kou Oiu pergi ke kamar mandi. 


Wang Dong di sana masih berkata: "Mengapa kamu 
menghindari Yu Jian? Dia berusia empat belas tahun dan 
sudah waktunya untuk pengembangan. Saat itu, sekolah 
harus mengambil kelas kebersihan fisik. Mungkinkah dia 
masih tidak memahaminya seumur hidup?" 


Yan Zhuo mengancingkan jaket kamuflase dan berkata 
dengan ringan, "Dia masih muda." 


Wang Dong tidak bisa berkata-kata, "Apa dia masih muda? 
Aku sudah mulai merasakannya di usianya ..." 


Dia memandang Yan Zhuo dan tertawa lagi, "Hei, Yan Zhuo, 
bukankah kamu benar-benar menganggap dirimu sebagai 
ayah Yu, apakah kamu siap untuk melihatnya tidak 
membiarkan dia jatuh cinta?" 


Kata-kata ini dapat dianggap seperti menusuk ke dalam 
tabung paru-paru jantung Yan Zhuo, dia menunduk dan 
tidak berkata apa-apa. 


"Tidak ada yang lain," Wang Dong menghela nafas, "Aku 
tidak tahu berapa banyak gadis sepertimu ketika aku 
melihat penampilan ini. Dalam kondisi ini, dan pada usia ini, 
dia benar-benar dapat mendengarkanmu tidak memiliki 
cinta anak anjing?" 


Dia sama sekali tidak percaya. 


Meskipun Anda tidak benar-benar jatuh cinta, Anda tetap 
harus naksir - jangan suka musim semi saat ini, apakah 
Anda ingin membuat matahari terbenam menjadi merah 
saat menunggu? 


Tapi Brother Yan jelas mencoba untuk mencekik cinta 
rahasia sejak awal, "Ini sekolah menengah." 


Implikasinya adalah belajar melakukan, tetapi tidak 
memikirkan hal lain. 


Wang Dong berkata: "Oh. Lalu dia ingin mengejar orang di 
perguruan tinggi, jadi kamu bersedia?" 


Yan Zhuo berpikir sendiri, bagaimana ini bisa bersedia. 


Sejak putri dan putrinya masuk ke dalam kompleks, mereka 
pada dasarnya tidak dapat dipisahkan darinya. Dia 
menghabiskan begitu banyak waktu dengan pengasuhnya, 
mengawasinya tumbuh dari beanie kecil pada saat itu 
menjadi seorang pemuda yang sekarang mulai terlihat 
seperti seorang pemuda, dan dia bermaksud untuk 
berpartisipasi di hari berikutnya, setiap bulan dan setiap 
tahun di hari berikutnya, setiap bulan dan setiap tahun 
dengan cara ini. 


Dia bahkan tidak pernah berpikir untuk dipisahkan dari 
pengasuhnya, apalagi ada orang lain yang ikut campur di 
antara mereka. 


Saya harus menjadi orang yang paling dekat dengan putri 
dan putri saya. 


Keintiman macam apa itu? 
Yan Zhuo tiba-tiba teringat lelucon itu ketika dia masih kecil. 
"Biarkan putri Anda tumbuh menjadi menantu Anda, oke?" 


Saat itu, Yan Zhuo merasa tidak ada yang salah dengan 
dirinya, hari ini Yan Zhuo sudah berumur sepuluh tahun saat 
itu, tapi dia masih belum menyadari ada yang tidak beres. 


Jika Anda bisa tetap bersama sepanjang waktu, tidak apa- 
apa. 


Sudah cukup. 


Yan Zhuo meremas tangannya dengan erat, berkeringat di 
dalam hatinya sampai dia meremas tinjunya. Dia tiba-tiba 
menjulurkan lidahnya, menjilat bibirnya yang kering, dan 
matanya yang dalam. 


Setelah pelatihan militer berakhir, kehidupan sekolah 
menengah secara resmi dimulai. Ini adalah pertama kalinya 
Kou Qiu serius menjadi siswa sekolah menengah, dan 
bahkan berpikir itu agak aneh, tetapi segera, dia juga 
terkejut dengan pengaturan kursus yang sangat 
terkonsentrasi. 


Sekolah menengah yang mengandalkan jumlah pertanyaan 
untuk menang tidak pernah bermaksud membiarkan mereka 
pergi dengan mudah. 


Sekarang jika kamu tertawa, kamu harus menangis setelah 
ujian masuk perguruan tinggi. Guru yang mengambil 
pendidikan jasmani di podium bersumpah untuk melihat 
para siswa yang meratap di bawahnya. Tahukah kamu 
berapa banyak celah yang bisa dibuka oleh satu orang. poin 
dalam ujian masuk perguruan tinggi? Penuh dengan orang- 
orang yang bermain di taman bermain! Pikirkanlah, setiap 
poin adalah tempat bermain orang! " 


Dalam hal ini, anak yang masih duduk di bangku kelas satu 
SMA tidak akan mendengarkan sama sekali. Mereka diam- 
diam bertukar pandang satu sama lain di bawahnya, dan 
selembar kertas kecil lewat di antara gadis-gadis itu, dan 
dengan cepat membagikannya lagi. 


(Saya mendengar bahwa ada kelas kebersihan fisiologis hari 
ini? 


(Baiklah. Tampaknya pria dan wanita datang secara 
terpisah. 


Di usia seperti itu, selalu agak memalukan untuk 
menyebutkan hal semacam ini. Gadis yang menulis di awal 
tersipu dan menulis dengan pena tipis: (Sebenarnya, aku 
sangat ingin mendengar apa yang dikatakan anak laki-laki 


[Oh,] Gadis lain menutupi wajahnya, [Jangan katakan itu, itu 
Sangat mesum. 


Namun di benaknya, ide yang sama disembunyikan secara 
diam-diam. 


Bagaimanapun, ini adalah usia ketika pria dan wanita ingin 
tahu satu sama lain. 


Anak laki-laki dari seluruh kelas berkumpul bersama untuk 
kelas. Ketika Kou Qiu dan Yan Zhuo tiba, mereka penuh 
dengan suara berisik. Dia melangkahi kaki yang 
ditempatkan beberapa anak laki-laki di lorong dan berkata, 
"Pinjam." 


Sepertinya tidak ada tempat untuk duduk? Wang Dong 
menjulurkan kepalanya, melihat sekeliling, Tidak ada 
tempat 


Sebelum dia selesai berbicara, seorang anak laki-laki yang 
duduk di gang tiba-tiba melepas tas sekolahnya di atas 
meja. Dia tidak memandang orang lain, matanya tertuju 
pada Kou Qiu, dan dia berkata, "Teman sekelas ini, apakah 
kamu ingin masuk dan duduk?" 


"Baik?" 


Kou Oiu terpana, dan tanpa sadar melirik ke arah yang lain - 
alis Sheng benar, dan dia sudah menjadi salah satu wajah 
teratas di sekolah ini. Sepertinya dia pernah bertemu 
beberapa kali sebelumnya, tetapi dia tidak tahu namanya. 


"Apakah tidak ada orang di sini?" 


"Tidak," kata anak laki-laki itu sambil berdiri dan 
mengosongkan kursinya, "Apakah kamu ingin duduk?" 


Kou Qiu memandang Yan Zhuo, yang mengikutinya tanpa 
ekspresi di wajahnya, tapi dia menolak sambil tersenyum, 
"Terima kasih, mari kita cari dua tempat untuk terhubung 
bersama." 


Saudara Yan tidak mengucapkan sepatah kata pun, tetapi 
hatinya tiba-tiba terbuka. 


Ya, ini hampir sama. 


Bagaimana bayi Nannan-nya bisa duduk dengan anak laki- 
laki asing? 


Tetapi pada saat ini, pikiran Kou Qiu tiba-tiba berdering. 
Sistem berkata: (Abba, target misi telah muncul, tepat di 
sebelahmu. 


Kou Qiu: [...] 
Di sebelahku... 


Apakah kakak tertua yang hanya ingin aku duduk di 
sebelahnya? 


Kader tua Kou berkata: [Azai, kenapa kamu tidak 
mengatakannya lebih awal? 


Sistem telah bersalah selama beberapa detik, tetapi tetap 
bersikeras untuk mempertahankannya, (Cepat atau lambat, 
tidak ada perbedaan! Ngomong-ngomong, dia belum mulai 
mengomel, bagaimana kalau kamu menyiksanya? 


Kou Qiu: [...] 
Sial. 
Bagaimana ini bisa disalahgunakan dengan santai? 


Dia memandang anak laki-laki yang baru saja ditolak 
olehnya, memikirkan tentang tugas yang harus dia 
selesaikan. Meskipun dia masih tidak tahu bagaimana cara 
menyiksanya, dia bahkan tidak tahu nama laogongnya, 
bukan? 


Kader tua Kou harus berkata: "Lupakan teman sekelas, aku 
akan duduk saja. Ai, siapa namamu?" 


Ekspresi Yan Zhuo di belakang tiba-tiba menjadi dingin, 
senyum di sudut bibirnya hampir tak terbendung. 


Apa yang terjadi disini? 


Kapan dia mati? 
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Dia tiba-tiba berubah pikiran, dan membiarkan serangan 
sampah yang duduk di dekat lorong itu tercengang. 
Kemudian dia tertawa dan berkata, "Oke." 


Dia melepaskan jalur yang bisa dia lewati, tetapi Kou Qiu 
tidak masuk. Sebaliknya, dia berkata kepada teman sekelas 
yang duduk di belakang: "Teman sekelas ini, bisakah aku 
merepotkanmu untuk pindah tempat di dalam?" 


Kou Oiu tidak mudah ditolak, sebagian besar karena berkah 
dari penampilannya. Matanya membuat orang kehilangan 
kesabaran. Anak laki-laki di dalam dengan patuh pindah ke 
dalam, dan akibatnya, ada dua kursi yang dikosongkan oleh 
Zha Gong. 


Melihat pemandangan itu, Yan Zhuo memahaminya di dalam 
hatinya, dan kegelisahannya segera menjadi tenang. 


Dia tidak berencana meninggalkannya sendirian. 


Dia mengulurkan alisnya, dan berdiri diam di lorong. Dia 
didorong oleh Kou Qiu dan tampak terkejut, "Jangan 
duduk?" 


Yan Zhuo berkata: "Duduklah." 


Dia tidak duduk di bagian paling dalam, melainkan 
membiarkan Kou Qiu masuk. Dia duduk kokoh di tengahnya 
dan serangan sampah seperti gunung. 


Serangan sampah yang awalnya ingin berbicara dengan: 


Kader tua Kou yang awalnya ingin mendengarkan berita: 


Bagus, lokasi bagus. 


Yan Zhuo dengan ringan membalik pena di tangannya, 
terlihat tidak bisa dijelaskan. 


Pada akhirnya, itu karena geng anak laki-laki Maotou belum 
mengetahui segalanya. Guru laki-laki di atas panggung 
tampak lebih pemalu daripada mereka. Dia ragu-ragu dan 
membuat kartun kasar. Kecebong kecil di kartun menyeret 
ekor panjang, dan tiba-tiba masuk ke bulan bundar. Guru 
laki-laki memegang kacamatanya dengan panik, gagap dan 
memperkenalkan: "Ini, ini adalah awal kehidupan " 


Kelompok anak laki-laki ini tidak mendengarkan apa yang 
dia katakan, dan membuat keributan satu demi satu, 
membuat keributan untuk tidak menonton ini. 


"Kita harus melihat bagaimana kita bisa masuk!" 
"Ya, kita perlu tahu bagaimana memulainya!" 
"Saya ingin menonton versi live, bukan kartun!" 


Guru di atas panggung tidak terlalu tua, dan wajahnya 
memerah karena geli dari kelompok siswa ini. Akhirnya, 
saya tersandung dan mengeluarkan kata-kata "Guru belum 
mencoba", dan melarikan diri dari panggung dengan rasa 
malu, menyebabkan orang-orang yang gelisah di antara 
hadirin tertawa terbahak-bahak, menarik untuk 
mengajarinya beberapa pengalaman yang telah mereka 
lihat, dan berbagai suara berdering Tidak hidup membuat 
bola. 


Zhagong ingin berbicara sedikit dengan Kou Qiu, tetapi 
masih ada Yan Zhuo di tengah, yang tinggi, dan memblokir 
Kou Oiu, yang dua tahun lebih muda dari mereka, dengan 
ketat. Dia hanya bisa bersandar di meja, mencoba memulai 
mode percakapan, "Hei, namamu Yu Jian, kan?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


"Saya Zhan Ming," kata Zha Gong, "Kelas III. Saya pernah 
mendengar tentang Anda sebelumnya. Nama Anda sangat 
menarik." 


Yu Jian, bertemu. 
Itu sebenarnya nama yang puitis. 


Benarkah? Yan Zhuo membalik pulpennya saat ini, dan tiba- 
tiba mengambil alih topik, Terima kasih atas pujiannya . 


Zhan Ming sedikit tertegun. 
Ini bukan ... 
Mengapa sekarang gilirannya untuk berterima kasih? 


Kou Qiu tidak mengerti maksudnya, "Mengapa kamu 
mengatakan itu?" 


Yan Zhuo menatap matanya, dan ekspresinya sedikit 
melembut. Rasa dingin sebelumnya menghilang, dia 
menyentuh rambut Kou Qiu, dan dengan sabar menjelaskan 
kepadanya, "Aku datang dengan nama ini." 


Ketika kata-kata ini keluar, beberapa orang terkejut. Tapi 
apa yang dikatakan Yan Zhuo adalah benar, dan nama Yu 
Jian sebenarnya berasal dari dongeng yang dia baca di 
halaman saat itu. Karena makna dan suaranya yang baik, 


sebelum pergi ke panti asuhan untuk melihat anak-anaknya, 
ibu Yu memutuskan untuk memanggilnya dengan nama ini 
baik dia laki-laki atau perempuan. Tapi Yan Zhuo sekarang 
memikirkannya, mengatakan setengah dan meninggalkan 
setengah, sengaja tidak menjelaskannya. 


Benar saja, ketertarikan Kou Qiu dipindahkan, dan dia 
menatapnya dengan mata cerah. Yan Zhuo menatap kedua 
matanya yang seperti manik kaca, merasa jauh lebih 
nyaman di hatinya, merapikan dahinya, dan berjanji 
kepadanya: "Aku akan memberitahumu saat aku kembali." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Dua orang benar-benar melupakan Zhan Ming di pinggir 
lapangan. 


Zhan Ming mengertakkan gigi, masih tidak ingin menyerah, 
dan mencoba memulai topik lagi setelah itu. Tapi tidak 
peduli di mana dia memulai, arah percakapan terakhir akan 
condong ke dua orang ini, Jamming sendiri seperti bola 
lampu besar, bersinar redup, dan dia tidak bisa berkata-kata 
sama sekali. 


Dia berkata untuk makan, dan Yan Zhuo mengambil 
kesempatan untuk berdiskusi dengan Kou Qiu apa yang 
akan dimakan nanti. 


Dia berkata bahwa dia sedang bermain, dan Yan Zhuo 
menyebutkan permainan pinball yang dia dan Kou Oiu 
mainkan ketika mereka masih muda. 


Bahkan Zhan Ming tidak sengaja mengatakan bahwa dia 
telah membeli kalung salib baru, Yan Zhuo segera 
mengeluarkan tas kain merah kecil dari lehernya dan 
menggantung di depannya dengan sengaja atau tidak 
sengaja. 


"Ini adalah gigi yang hilang ketika dia masih kecil," di depan 
Zhan Ming, Brother Yan memanggil nama panggilannya 
dengan tenang, " memberikannya kepada saya saat itu, dan 
saya telah membawanya kepada saya sampai sekarang, dan 
pelatihan militer belum diturunkan. 


Masuk akal bahwa Anda tidak dapat membawa perhiasan 
dalam pelatihan militer. Tetapi untuk gigi bayi kecil ini, Yan 
Zhuo meregangkan utasnya sedikit lebih lama, dan 
menyembunyikannya dengan erat dalam seragam 
kamuflase, tanpa ada jejaknya yang terungkap. Bahkan 
ketika dia mandi, dia tidak pernah melepasnya, selalu 
menjaga gigi bayi ini dekat dengan hatinya. 


Kou Oiu sedikit tersentuh, dan berkata, "Sudahkah kamu 
memakainya begitu lama?" 


Saudara Yan bersenandung sangat alami, membelai 
rambutnya, dengan nada licik. 


"Karena itu anak perempuan." 
Zhan Ming, yang hanya buta di samping: "..." 


Dia memahaminya, tidak peduli apa, dia tidak bisa 
bergabung dengan percakapan pada akhirnya. 


Tidak hanya tidak bisa bergabung, tapi juga pamer. 


Setelah menyadari ini, dia berhenti berbicara dan 
mengarahkan pandangannya ke atas panggung dalam 
diam. Sepasang kuda bambu yang bersebelahan bertemu 
dengan kepala mereka, memandang mereka, dan berbicara 
tentang keseluruhan pelajaran. Jamming bahkan tidak bisa 
menghentikan suara masuk ke telinganya, dan dia bisa 
mendengar Yu Jian bertanya dengan lembut, "Benarkah?" 


Suara Yan Zhuo sepertinya membujuk seorang anak, 
"Sungguh." 


Jadi ada tawa lembut. Zhan Ming menyapu dengan cahaya 
matanya, dan Yu melihat bahwa bocah konyol itu tersenyum 
sehingga kedua matanya menekuk, tangannya menutupi 
mulutnya, dan matanya dipenuhi cahaya yang berkilauan. 


Zhan Ming bergerak, seolah duduk di atas peniti dan jarum. 
... Apa yang kamu bicarakan? 


Dia menyaksikan kedua orang itu menggerakkan bibir 
mereka, hampir menggaruk-garuk kepala dengan tergesa- 
gesa. 


Apa sebenarnya yang TM ini bicarakan! 
Dia akan mati sebagai penonton! 


Setelah kelas selesai, sebelum Zhan Ming sempat 
mengucapkan selamat tinggal, Yan Zhuo telah menarik 
orang-orang menjauh. Wajah Zhan Ming tidak terlalu 
tampan, dia menekan bibirnya dengan erat ketika dia 
berjalan keluar pintu, dan melihat Hu Peng dan Gouyou 
berdiri di depan pintu, cekikikan dan menunggunya. 


"Bagaimana," salah satu dari mereka tertawa, "Apakah yang 
kamu suka?" 


Zhan Ming pergi ke sekolah terlambat, umumnya satu tahun 
lebih tua dari teman-teman sekelasnya, dan sekarang dia 
berumur tujuh belas tahun. Pada usianya, resusitasi dan 
resusitasi masih dini, dan dia secara alami menemukan 
bahwa orientasi seksualnya tidak biasa sejak awal. Dalam 
kelompok mereka, mereka sering mengalami induksi timbal 
balik yang aneh. Karena itu, Zhan Ming menemukan 


beberapa orang dari jenis yang sama yang dapat 
membicarakannya, dan kadang-kadang berbicara satu sama 
lain untuk melihat apakah ada anak laki-laki di sekolah ini 
yang bisa melihat mereka. 


Serius, tidak banyak. 


Justru ketika hormon berlebihan, anak laki-laki bukan 
perempuan, dan mereka tidak terlalu memperhatikan 
penampilan. Sebagian besar anak laki-laki memiliki wajah 
berminyak, meluruskan kepala mereka, dan seragam 
sekolah besar biru dan putih pada mereka Bahkan jika 
James berpikir demikian, dia dengan cepat mengurangi 
menjadi dua atau tiga poin. 


Sampai dia melihat Yu Jian. 


Benar-benar enak, kata Zhan Ming, berjalan bersama 
mereka ke sudut tembok sekolah, menghindari monitor, 
berdiri di bawah bayangan, dan dengan tenang menyalakan 
rokok. Aku belum pernah melihat sebatang rokok 
sebelumnya. Dia terlihat lebih baik. " 


Temannya tersenyum dan berkata, "Benarkah? Sudah 
kubilang, hanya dalam beberapa hari, dia sudah menjadi 
terkenal dengan wajahnya dan kamu tidak datang ke 
pelatihan militer. Aku tidak tahu. Kamu harus mengikuti tas 
sekolah untuk menempati kursi. Sekarang, mari kita lihat 
dengan mata kepala sendiri apakah dia benar-benar tampan 
sebelum dia mau mengambilnya. Penyesalan, bukan? " 


Zhan Ming mengeluarkan seteguk asap. 


"Tidak ada penyesalan," katanya sambil menyipitkan mata, 
"tapi ada seseorang di sampingnya." 


Teman saya tidak peduli sama sekali, "Anda mengatakan 
bahwa Yan Zhuo? -Lalu ada apa?" 


Ngomong-ngomong, Yan Zhuo memang salah satu anak laki- 
laki terbaik di sekolah ini. Tapi orang-orang ini awalnya 
adalah No. 1, jadi tentu saja mereka tidak akan tertarik pada 
Yan Zhuo yang juga terlihat seperti 1. Mata mereka lebih 
terkonsentrasi pada Kou Qiu yang berada di samping. 


Aku akan memberimu tipuan. Teman saya menyalakan rokok 
dan berkata, Ini mirip dengan mereka, karena sangat kecil, 
jadi mudah untuk menyukai seseorang seperti Anda-Anda 
meluangkan waktu untuk memintanya Keluar, ajarkan dia 
merokok, bolos kelas, keluar untuk bertarung untuk 
melindunginya, jenis kartu yang patuh, Anda dapat segera 
ditaklukkan oleh Anda. " 


Apa yang dia katakan terlintas di hati Zhan Ming. Dia 
meremas rokoknya dan berkata, "Jika tidak berhasil ..." 


Teman saya berteriak dan menjamin dia, "Kamu tidak dapat 
menemukan saya! Saya pasti telah mencoba tangan ini 
berkali-kali, dan tidak ada masalah!" 


Zhan Ming tertawa dan berkata, "Oke." 
Dia menepuk bahu temannya. 


"Jika berhasil, aku akan membawakanmu anggur pada saat 
itu." 


Keluarga Zhan Ming adalah keluarga yang baik. Mereka 
yang berbisnis di rumah semuanya adalah anggur yang 
baik. Ketika beberapa teman, teman, dan teman, mata 
mereka berbinar, dan mereka mengangguk lagi dan lagi. 


Orang-orang yang suka minum dan merokok menantikan 
kehidupan seperti ini. 


Zhan Ming menunggu sebentar, dan sepulang sekolah, dia 
memasukkan surat ke lubang meja Kou Qiu. 


Dia menunggu Kou Qiu untuk mengetahui bahwa Kou Qiu 
telah belajar keras sejak pagi, dan dia bahkan tidak 
menemukan apa yang ada di lubang meja. Baru setelah 
saya mencari kertas di antara kelas, ketika saya 
memindahkan tangan saya ke dalam, saya menemukan hal- 
hal yang tidak biasa. 


"apa?" 


Yan Zhuo berdiri di depan mejanya dan melihat kertasnya, 
dan mendengar pertanyaan ini: "Ada apa?" 


Kou Oiu mengeluarkan surat itu dengan hampa, sedikit 
terkejut, "Apa ini?" 


Amplopnya berwarna abu-abu muda, bahannya bagus, dan 
terasa sangat bertekstur saat disentuh. Kader veteran Kou 
meliriknya, menyerahkannya kepada Yan Zhuo dengan 
patuh, dan berkata, "Kamu membukanya?" 


Yan Zhuo benar-benar ingin membukanya, jadi dia 
membukanya tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Ada juga seorang gadis di dekatnya yang memperhatikan 
dan tidak bisa menahan senyum: "Itu bukan surat cinta, 
kan?" 


Kader veteran Kou segera mengerutkan kening dan berkata 
dengan tidak setuju: "Sekarang?" 


Saat ini saatnya untuk belajar secara intens. Dia bisa 
memahami tumbuhnya masa muda, tapi apakah ini terlalu 
dini? 


Yan Zhuo mengencangkan bibirnya, membongkar amplop 
dengan rapi, dan mengeluarkan sebuah kartu tipis. 


Tulisan tangan di atas keren banget, cuma satu baris: 
Sampai jumpa di pohon willow di belakang sekolah jam 
enam sore. 


"Sungguh surat cinta?" 


Gadis itu datang untuk melihat kalimat ini dan tidak bisa 
menahan tawa, "Tidak, gadis mana yang akan 
menggunakan kertas surat berwarna ini untuk menulis 
kepada orang yang dia suka?" 


Abu-abu? 


(Ini benar-benar surat cinta! Bocah sistem juga sedikit 
terkejut, berseru, (Siapa ini, begitu berani, berani merebut 
seseorang dari ayah saya? 


Jika orang lain tidak tahu, apakah masih bisa tahu? Ayahnya 
jelas bukan karakter yang sederhana, sudah pasti beberapa 
level lebih tinggi dari sistem kecil ini sehingga dunia ini 
dapat mengejar ketertinggalan ruang dan waktu. 


Belum lagi cinta manja ayahnya begitu licin, dan dia 
memohon menantunya! 


Sistem ini sangat setia kepada ayah dan ayahnya, dan dia 
sangat setia, dan dia telah mengingatkan Kou Qiu: 
(Meskipun itu adalah gadis yang manis, kamu tidak bisa 
melihat kedua kali. Anda punya keluarga. Ada ibu tiri dan 


ayah tiri. Saya tidak ingin menjadi anak kecil dengan ibu tiri 
dan ayah tiri. 


Kader tua Kou: [...] 


Apa yang Anda katakan sama dengan saya dan orang yang 
lahir di keluarga saya. 


Dia membantah: (Anda tidak dilahirkan dengan Anda. 
Bajingan sistem: (Hei! 

Saya tidak peduli, saya milik ayah saya! 

Ayah mencintaiku! ! 


Yan Zhuo juga melihat garis itu dan berkata dengan suara 
yang dalam, "Yu mengerti." 


"Tidak apa-apa," Kou Oiu melambai padanya, "Aku akan 
pergi dan melihat-lihat saat itu." 


Yan Zhuo berkata: "Saya akan pergi juga." 
Kou Oiu tidak keberatan. 


Pada jam enam setelah makan malam, Kou Qiu tiba di 
bawah pohon willow dekat dinding tepat waktu. Yan Zhuo 
menemaninya. Memperhatikan wajah pengunjung, dia tidak 
berdiri bersamanya, tetapi agak jauh. Mengawasi . 


Kou Qiu menunggu sebentar, dan dalam dua menit, dia 
melihat sosok yang dikenalnya muncul. 


Ini Zhan Ming. 


Tiba-tiba melihat bahwa itu adalah serangan sampah, Kou 
Oiu juga sedikit terkejut, tetapi melihat bahwa pihak lain 


mendekat selangkah demi selangkah, dan kemudian 
sepertinya secara tidak sengaja berkata: "Apakah kamu 
sudah menunggu lama?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya, dan mengerti dari 
lubuk hatinya. 


"Apakah kamu menulis itu?" 
Zhan Ming tersenyum. 


Jika saya tidak menulis, bagaimana Anda bisa keluar? Dia 
berdiri di samping Kou Qiu dan memandang pohon willow 
bersamanya, Apakah Anda ingin berjalan kaki? Saya 
memarkir mobil di luar tembok ini. 


Sistem segera menghela nafas, berpikir, apalagi 
mengemudi, serangan sampah akan menjungkirbalikkan 
mobil. 


Benar saja, kader tua Kou segera mengerutkan kening: 
"Apakah Anda memiliki SIM?" 


Zhan Ming berkata: "Lokomotif berat." 


Jenis yang disukai anak laki-laki. Keren dan tampan. Agar 
serasi dengan mobil, dia bahkan mengenakan jaket kulit, 
jeans, dan sepatu bot rendah hari ini, dengan paku keling 
mengkilap, yang terlihat seperti dia keluar dari sebuah 
gambar. Ketika datang dari kampus, baik anak laki-laki 
maupun perempuan menoleh untuk melihat dia, dan 
bahkan teman-teman yang biasa melihatnya Suri 
memujinya karena keren. 


Zhan Ming sangat percaya diri dengan citranya saat ini, 
meremas rambutnya ke belakang, dan bertanya, "Bisakah 
kamu pergi?" 


Jika ini orang lain, mungkin mereka benar-benar akan pergi 
bersamanya. 


Tapi Kou Oiu-lah yang dia temui. 


Bagaimana ini bisa dilakukan? Kader tua Kou semakin 
mengerutkan kening, menatapnya dengan sikap siswa yang 
baik, dan bertanya dengan jujur, Apakah kamu meminta 
cuti? 


"."Zhan Ming merasa bahwa poin ini agak bias, "Tidak." 


Bagaimana aku bisa keluar tanpa meminta izin? Kader tua 
Kou bertanya dengan tidak percaya. Dia segera 
mengeluarkan buku pegangan siswa yang dia bawa dari tas 
sekolahnya, dan membuka halaman itu untuk menunjukkan 
padanya. keluar dari Senin sampai Jumat apakah Anda 
harus meminta cuti dari guru kelas, dan Anda hanya dapat 
keluar dengan membawa slip cuti setelah Anda mendapat 
persetujuan apakah Anda melihatnya? " 


Mulut Zhan Ming bergerak-gerak, dan dia tertawa, "Aku 
melihatnya." 


"Lalu kenapa kamu tidak meminta izin?" 


Omong kosong. 


Pernahkah Anda melihat siswa membolos untuk meminta 
cuti kepada guru? Apa yang harus saya katakan, guru, saya 
pikir sekarang Keluar untuk mencari anak laki-laki yang 
tampan, jadi saya perlu meminta Anda untuk libur setengah 
hari. Maukah Anda menyetujui kebahagiaan seumur hidup 
saya? 


Zhan Ming menggerakkan tumitnya dan mencoba 
membujuknya, “Itu selalu menjadi rutinitas, sangat 
membosankan. Masa muda, kamu harus melakukan sesuatu 


yang gila." 


Begitu dia menyelesaikan kalimat, Kou Qiu menatapnya 
dengan mata sedih, seolah-olah melihat bunga dari tanah 
air yang menurun. 


"Mahasiswa Zhan," katanya pelan, "menurutku pemikiranmu 
sangat bermasalah." 


Ada kebutuhan mendesak untuk mengarang pelajaran 
untuk Anda. 


Zhan Ming mengangkat alisnya dengan cemas. Dia selalu 
merasa bahwa hal-hal mulai berkembang di luar 
imajinasinya, dan dia panik yang tak terkendali. Dia 
berkata: "Yu Jian ..." 


"Hukum milik negara dan nasional, aturan keluarga, sekolah 
memiliki aturan sekolah," kata Kou Qiu dengan suara 
lantang, penuh kebenaran, dan kebenaran. "Jika setiap 
pemuda di negara kita berpikir seperti Anda, akan seperti 
apa masyarakat itu? Negara? Akan menjadi apa? Akankah 
hukum kita tidak menjadi surat mati? " 


Zhan Ming benar-benar tercengang dengan apa yang dia 
katakan, "Ya, tapi saya hanya ingin membolos ..." 


Kader tua Kou memegang buku pegangan siswa dan 
bertanya padanya, "Apakah kamu anggota liga?" 


Zhan Ming menggelengkan kepalanya. 


Kader veteran Kou bahkan lebih tertekan, "Sebagai anak 
muda di era baru, jika mereka tidak aktif mendekati 


organisasi pemuda kita, bagaimana mereka bisa menolak 
tren bolos kelas yang tidak sehat? Di sekolah dasar, kita 
bernyanyi, kita adalah penerus komunisme, Anda pikir Anda 
Apakah hanya beberapa pelajaran untuk melarikan diri 
sekarang? Tidak, yang Anda minta maaf adalah hidup Anda! 
Yang Anda minta maaf adalah negara Anda! " 


Zhan Ming yang dikatakan tertegun: "..." 
Iya nih 


Dia merasakan tekanan yang tidak dapat dijelaskan, dan 
segera setelah dia mengeluarkan sebatang rokok dari saku 
celananya dan menyalakannya, dia melihat pemuda di sisi 
berlawanan itu mendesir dan fokus pada jarinya. 


Mata Kou Oiu menusuk, "Apakah kamu akan merokok?" 
Tangan Zhan Ming tiba-tiba gemetar. 


Kou Qiu berkata: "Rokok itu mengandung nikotin. Menurut 
paragraf kedua dari Pasal 3 buku pegangan siswa sekolah 
kami -" 


"Mengerti! Mengerti!" 


Zhan Ming akhirnya mulai sakit kepala, memotongnya, dan 
hampir pingsan. 


"Jika saya tidak membawa Anda, apakah saya akan berhasil 
jika saya tidak mengeluarkan Anda?" 


Tidak mampu menyinggung, tidak mampu menyinggung. 
Kou Oiu berkata: "Bagaimana denganmu?" 


"a" Zhan Ming harus berduka, "Aku tidak akan keluar ..." 


"Benar," kader tua Kou sangat senang, menepuk 
pundaknya, dan berkata dengan sepenuh hati, "Lautan 
penderitaan tidak terbatas, dan kembali adalah pantai." 


Hati Zhan Ming seperti pohon di atas kepalanya, dan 
menghilang. 


Ketika saya kembali malam ini, teman saya bertanya 
tentang situasinya, apakah dia telah melakukan sesuatu. 
Zhan Ming terdiam lama dan berkata: "Orang ini ..." 


Teman saya berkata: "Apa?" 


Apakah orang ini sakit? Zhan Ming akhirnya berkata, 
Apakah ada masalah dengan otak! 


Kata-kata dan kalimat yang diucapkan oleh sebagian siswa 
memang masuk akal, tetapi hal itu membuat orang tidak 
nyaman untuk mendengarkannya. Zhan Ming duduk di 
kursi, hatinya penuh dengan ketidakadilan, harga dirinya 
dikompromikan, dia tidak mau menyerah, "Saya harus 
mengubah jalan." 


Teman saya berpikir sejenak dan berkata, "Ada satu trik lagi. 
Meski klise, tapi berhasil." 


Zhan Ming berkata: "Apa?" 
Bibir temannya bergerak dan mengeluarkan empat kata. 
"Pahlawan menyelamatkan Amerika Serikat." 


Sempoa mereka sangat lihai. Kou Qiu dan Yan Zhuo selalu 
kembali bersama pada hari Jumat. Meskipun Yan Zhuo 
tinggi, dia tidak dianggap kuat, dan nilainya bagus, jadi 
perkelahian seharusnya tidak lebih kuat. Mereka meminta 
gangster kecil untuk memblokir orang-orang dalam 


perjalanan pulang, dan kemudian mereka keluar untuk 
menyelesaikan masalah, begitu mereka melakukannya 
dengan benar, mereka akan dapat meninggalkan kesan 
yang baik di hati Yu Jian. 


Bajingan bayaran itu online tepat waktu, dan menghentikan 
orang-orang di jalan yang gelap ketika belajar mandiri 
setelah kelas pada Jumat malam, berpura-pura meminta 
perlindungan. 


Zhan Ming masih sedikit khawatir, melihatnya tidak jauh, 
dan berkata, "Apakah ini mungkin?" 


"Jangan khawatir," temanku sombong, "itu pasti akan 
berhasil." 


Dia bisa menemukan lima gangster, lima lawan dua, Yu Jian 
masih bertubuh kurus, dan murid yang baik yang tidak 
pernah bertarung, sisi kemenangan mereka hampir tak ada 
habisnya. 


Zhan Ming menunggu dengan sabar, dan dia melihat Kou 
Qiu turun dari sepeda dan melihat orang-orang yang 
menghalangi jalan. 


"Lihat itu," kata teman itu, "aku harus segera dipukuli." 
Setelah beberapa saat. 

Zhan Ming: "..." 

Ini setengah benar. 


Mereka memang dipukuli, tetapi orang yang dipukul 
bukanlah Yan Zhuo yang mereka bayangkan, melainkan 
para gangster yang disewa oleh mereka. Yan Zhuo melihat 
bahwa dia adalah siswa yang baik yang merupakan siswa 


standar moral, intelektual, fisik, dan artistik yang telah 
berkembang secara menyeluruh, tetapi dia benar-benar 
tidak ambigu ketika dia mulai berkelahi, dan dia sangat 
kejam, tidak meninggalkan ruang untuk itu. Dia jelas telah 
berlatih, dan semua gerakannya diarahkan pada kelemahan 
orang, dan dia jatuh beberapa dalam waktu singkat. 


Jika hanya dia, itu akan baik-baik saja, tapi Yu Jian, yang 
tampak menawan, bersiap ke samping, dan mengikutinya. 


Melihat si kurus dan lemah, dia benar-benar merobohkan 
keduanya, dan menendang selangkangan langsung di kaki. 
Para gangster yang menendang hanya berani mundur 
dengan memegang bagian yang penting. Anda mendorong 
saya dan saya mendorong Anda, dan tidak ada yang berani 
bergerak meneruskan. 


Zhan Ming: "..." 
Teman: "..." 

Gaya macam apa ini? 
Apakah itu ajaib? 


Setelah Zhan Ming terdiam beberapa saat, dia berkata, "Ini 
yang kamu katakan, pasti berhasil?" 


Teman saya juga kaget, dan lama sebelum dia bergumam: 
"Saya tidak melihatnya." 


Saya pikir itu hanya seekor kelinci putih kecil. Saya tidak 
menyangka bahwa seteguk taring akan begitu tajam, dan 
dua hingga lima taring akan sangat mudah. Dia tiba-tiba 
merasa bahwa perkelahian yang dia lawan sebelumnya 
semuanya palsu. 


la tidak memiliki kualifikasi menjadi gangster, apalagi 
memungut biaya perlindungan. 


Dia bahkan tidak bisa mengalahkan murid yang baik! 


Kou Qiu di sana dengan tenang memanggil polisi setelah 
memukuli orang. 


Beberapa saat kemudian, gerombolan gangster yang baru 
saja dipukuli itu diundang ke kantor polisi untuk minum teh. 
Untungnya, mulutnya keras dan dia takut dengan latar 
belakang keluarga Jamming, dan tidak ada yang 
menikamnya. 


Zhan Ming telah benar-benar melihat kekuatan kelinci putih, 
mengatakan bahwa dia memiliki nilai bagus dan dia bisa 
bertarung, dan dia terlihat sangat tampan - di mana kelinci 
putih kecil ini? Ini jelas kelinci kekerasan bergigi baja! 


Kou Oiu tidak merasa kasar sama sekali, tapi dia selalu 
percaya pada sebuah prinsip setelah menjadi tentara di 
dunia sebelumnya. 


Jika seseorang menyinggung perasaan saya, saya harus 
menyinggung perasaan orang lain. 


Kalimat ini bukan hanya untuk iseng. Bila perlu, seperti saat 
pencerahan tidak berhasil, ia harus ditundukkan dengan 
paksa. 


Setelah itu, Kou Oiu terdiam beberapa saat. Zhan Ming 
melihatnya memukuli seseorang dengan matanya sendiri, 
dan tidak berani berbicara dengannya setelah itu, kader tua 
Kou mengungkapkan penyesalannya, [Mengapa dia tidak 
datang? 


Kursus pendidikan ideologisnya belum berakhir! 


Sistem: [...] 
Kenapa kamu tidak bisa datang? Kamu sangat takut. 


[Daripada mengkhawatirkan hal ini,) Sistem boy 
mengingatkan dengan samar, [Mengapa kamu tidak 
memikirkan tentang ujian fisika besok? 


Kader veteran Kou segera membuang muka, dan setelah 
beberapa lama, dia berkata dengan serius: [Azai, saya 
adalah siswa seni liberal. 


Sistem berkata: (Itu juga harus mengikuti ujian. 
Taka Ini tidak ilmiah. 


la mahasiswa seni liberal, dan cukup menghafal Marx, 
kenapa ia ingin belajar fisika sesat seperti itu? 


Mengeluh mengeluh, Kou Oiu masih mulai bertarung di 
malam hari. Dia menyiapkan meja kecil di tempat tidur, 
menyalakan lampu, dan memeriksanya dengan cermat, 
tetapi bahkan sebelum dia melihat dua garis, dia mulai 
menumbuhkan kepalanya. 


Yan Zhuo dengan jelas mendengar gerakannya, dan segera 
bangun dari tempat tidur dengan tenang dan berdiri di 
samping tempat tidurnya. 


"?"(xNan nan) 


Kedua teman sekamar itu sedang tidur, dan suaranya sangat 
pelan, seperti musik cello yang dimainkan di malam hari. 


Kou Qiu masih menatap koran dan berkata: "Sebagai 
penerus sosialisme, saya telah menghadapi kesulitan yang 
belum pernah terjadi sebelumnya." 


Yan Zhuo terkekeh pelan, tangannya yang hangat dan 
kering memegang penanya, dan kata-katanya tetap hangat. 


"Tidak apa-apa," katanya, "Aku mengajarimu." 


Dia masuk ke selimut dengan akrab, dan kedua orang itu 
bersandar satu sama lain, lengan mereka saling bergesekan 
saat mereka menulis. Yan Zhuo menuliskan proses 
pemecahan masalah ini untuknya, dan menjelaskan 
kepadanya sambil menahan suaranya.Sambil berbicara, dia 
mendaftar semua poin pengetahuan yang digunakan 
dengan rapi di samping masalah tersebut. 


Pada saat mereka menyelesaikan seluruh makalah, hari 
sudah larut malam. Setelah Kou Qiu menyerap 
pengetahuannya, dia sangat mengantuk hingga tertidur, 
"Aku sangat mengantuk ..." 


Yan Zhuo menarik selimut itu untuknya, dan menatap 
wajahnya sebentar di bawah cahaya lampu. Melihat bahwa 
dia kepanasan, dia harus mendorong selimut itu ke bawah, 
jadi dia menangkap pergelangan kakinya dan 
mendorongnya kembali. 


"Hati-hati dengan pembekuan." 
Yan Zhuo berkata dengan lembut. 


Tetapi ketika dia mendorong kembali tindakan ini, dia tiba- 
tiba melihat sesuatu dari sudut matanya, seperti benda 
putih keperakan yang bersinar terangXan Zhuo terkejut, 
dan ketika dia mengangkat selimutnya, kaki putrinya. 
Permukaannya sangat halus dan bersih, kulit halus, dan 
tidak ada yang aneh. 


Mungkin saya salah. 


Yan Zhuo mengembalikan selimut itu dan mengencangkan 
selimut itu untuknya. 


"Selamat malam." 


Nan nan-ku. 


Bab 112 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Shenjiu: di Arc ini, Mc bukan di panggil putri/anak 
perempuan, tapi "Nan nan". Julukan buat anak perempuan 
emang, tapi kadang juga buat anak laki2. 
https://baike.baidu.com/item/ /379 


Bab 112: Catatan Budidaya Kuda Bambu (8) 
Ulang tahun ke-16 Kou Qiu dirayakan di sekolah. 


Kehidupan di sekolah menengah tidak mudah, studinya 
sibuk, ulang tahunnya bertepatan dengan hari Rabu, dan 
dia tidak bisa kembali bahkan jika dia ingin kembali. 


Aku benar-benar tidak bisa kembali? Ibu Yu berkata dengan 
menyesal di ujung telepon, Oh, putriku dan putriku hanya 
sekali setahun ... tidak bisakah kamu mengambil cuti? 


Kou Oiu tersenyum dan berkata, "Bu-aku akan ujian besok." 


Di saat yang sama, seseorang mengambil kunci dan 
membuka pintu asrama. Seorang anak laki-laki tampan 
berjalan masuk dengan memakai kaos hitam, rambutnya 
masih basah, ditutupi dengan lapisan tipis keringat yang 
mengilap, seolah-olah dia baru saja keluar dari lapangan 
basket. Sebuah tas kain merah kecil di lehernya menjuntai 
dengan gerakan berjalan, sangat eye-catching. 


Yan Zhuo meletakkan bola yang dia pegang di tangannya 
dan bertanya: "Bibi?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Yan Zhuo menjawab telepon dan berteriak: "Bibi!" 


Hei! Ibu Yu di seberang tiba-tiba tersenyum, Yan Kecil, 
apakah kamu keluar untuk berolahraga lagi? Jika kamu baik- 
baik saja, bawa putriku keluar dan goyangkan, kalian 
berdua bersama setiap hari, mengapa dia tidak bergerak 
banyak? " 


Yan Zhuo tertawa rendah, menunjukkan sedikit 
persekongkolan. 


"Bibi-pengasuh tidak terlalu menyukai ini." 


"Kamu sudah terbiasa dengannya," erang ibu Yu, "Semua 
masalah kecilnya sudah biasa baginya." 


Itu jelas kalimat kesalahan, tetapi Yan Zhuo, yang terdengar, 
tiba-tiba merasa manis di hatinya. 


Dia memegang ponselnya, dan sudut bibirnya juga 
menekuk, dan berkata dengan serius: "Ya." 


Saya senang bisa terbiasa dengan itu. 
Bahkan jika saya merusak langit, itu adalah rampasan saya. 


Dia memiliki senyum ramah seperti ayahnya yang dulu, 
yang menyebabkan kader tua Kou menoleh untuk sering 
melihat ke arahnya, dan akhirnya berbisik ke sistem: (Aku 
selalu berpikir ekspresinya agak familiar ...| 


Sistem berkata: (Beberapa dunia pertama, harap pahami 
sendiri. 


Pada dasarnya, mereka tersenyum kepada ayah mereka 
dengan cara ini, penuh kasih sayang ayah-anak sosialis. 


Kou Qiu hampir tidak sabar untuk melepaskan diri dari 
pelukan fisikisasi dan terjun ke sungai filsafat ketika dia 
memilih untuk membagi kelas di tahun kedua sekolah 
menengah. Dia menjadi siswa seni liberal yang khas, Yan 
Zhuo awalnya ingin mengikutinya, tetapi Kou Qiu menolak. 


"Kamu cocok untuk sains," kata kader veteran Kou, "apa 
yang kamu lakukan di seni liberal?" 


Saudara Yan berhenti dan mengatakan yang sebenarnya: 
"Saya bisa melakukan semuanya." 


Dia tidak suka disiplin. 

Kou Qiu yang sangat serius: "..." 

Yan Zhuo menyentuh kepalanya dan tidak bisa menolak. 
"Saya menemani putri saya." 


Dia bersikeras memilih seni liberal, dan keduanya masuk 
kelas kunci. Berkaitan dengan sains, sangat sedikit anak 
laki-laki di kelas seni liberal, terutama di kelas kunci, yaitu 
hewan langka. 


Belum lagi, kedua hewan langka ini terlihat lebih cantik dari 
yang lain. 


Itu hanyalah harta nasional. 


Kou Qiu dan Yan Zhuo berhasil diakui oleh teman sekelas 
wanita di kelas. Bahkan guru di kelas memilih seseorang 
untuk menjawab pertanyaan. Dengan mata mereka tertuju 
pada semua gadis, mereka akan menatap mereka berdua 
dengan kuat. , "Ayo, Ya, itu kamu, pria tampan kecil itu." 


Dua orang yang tadinya terkenal itu menjadi semakin 
terkenal karena hal tersebut, bahkan post bar sekolah 
membangun gedung tinggi untuk mereka yang dipenuhi 
dengan foto-foto keseharian mereka. Mereka yang pergi ke 
kafetaria untuk makan, mereka yang berlari saat matahari 
terbenam, mereka yang membaca buku dengan tenang .... 
semuanya terlihat seperti gambar. 


Itu baru saja ditepuk, dan lambat laun seseorang mulai 
merasa ada yang tidak beres. 


Gambar yang saya ambil jelas hanya salah satu dari mereka 
... Mengapa selalu ada dua orang di lensa? 


Keduanya dibundel dan dikemas, haruskah mereka muncul 
bersama? 


Yan Zhuo terbiasa menjaga Kou Qiu, bahkan di depan orang 
lain. Dia sedang makan di kafetaria, jadi Kou Oiu duduk 
dalam posisi yang nyaman dan menunggu dengan nyaman. 
Dia meremas kerumunan dengan piring di tangannya, dan 
membawanya kepadanya setelah beberapa saat. Hidangan 
di atas semuanya disukai Kou Qiu makan. 


Untuk perilaku seperti ini, kader tua Kou mencoba 
memprotes. Tetapi protes itu tidak sah, Yan Zhuo masih 
merasa bahwa dia membutuhkan seseorang untuk 
melindunginya. Bagaimanapun, dia menolak untuk 
membiarkan dia bersamanya di kerumunan. 


Dia merasa bahwa apa yang dia pikirkan sangat masuk akal, 
"Bagaimana jika saya diremas?" 


Wang Dong: "..." 


Dia tidak bisa mengetahuinya, apakah Yu Jian porselen yang 
rapuh dan berharga itu? Yang tidak bisa disentuh, rusak saat 


disentuh? 


Kou Qiu selalu mengingatkan Kou Qiu tentang zombie yang 
tim bergegas dari gedung pengajaran ke kafetaria. Murid- 
murid berseragam biru dan putih yang tak terhitung 
jumlahnya berkerumun keluar, dan beberapa bahkan 
mengambil langkah maju dan mulai berlari.Ini adalah 
adegan kompetitif yang langka di pertemuan olahraga. Itu 
juga di hari yang sama, Kou Qiu ditarik lengan seragam 
sekolahnya oleh Yan Zhuo dan berlari dua langkah 
dengannya Tiba-tiba, dia merasa bahwa orang-orang di 
depannya tiba-tiba berhenti dan menatap dengan heran. 


Sebelum Kou Qiu sempat berhenti, dia menabraknya dan 
hidungnya sakit. "Hah?" 


Yan Zhuo mengatur pakaiannya dan berkata, "Bibi dan 
Paman ada di sini." 


Kou Qiu terkejut. 


Dia menoleh dan melihat ke sisi jalan, dan dia melihat Pastor 
Yu dan Ibu Yu berdiri di sisi jalan dengan beberapa kotak, 
dan mereka menatapnya dengan senyuman di antara 
kerumunan yang berisik. 


Ini adalah pertama kalinya skenario seperti itu. 


Kou Oiu berhenti di langkahnya, lalu berlari lagi, mendekati 
mereka, dan kemudian beralih ke berjalan sampai dia dekat. 
Dia berkata, "Ayah, ibu, apa yang kamu " 


"Ulang tahunmu berapa!" Erang ibu Yu, "Kamu tidak akan 
kembali, di mana kami tidak bisa datang untuk 
menemuimu?" 


Dia memberikan kotak kue yang dia pegang di tangannya 
ke depan, meluruskan rambut Kou Qiu, dan 
membicarakannya. 


"Ayahmu dan aku telah menetapkan yang terbesar 
untukmu, dan kamu akan membagikannya dengan teman 
sekelasmu. Tas ini berisi sepasang sepatu kets baru. Coba 
jika pas dengan kakimu. Jika pas, kenakan. Jika tidak muat , 
kami akan kembali dan berubah: oh, dan ini... " 


Dia mengeluarkan kantong plastik transparan dari dalam, 
diisi dengan roti menggembung putih, diperas satu per satu, 
dan berkumpul dengan penuh kasih sayang. 


Ayah Yu berkata: "Ibumu bangun pagi hari ini dan baru saja 
membuat kontrak." 


Sekolah menengah atas jauh dari rumah, dan dibutuhkan 
sekitar dua jam untuk sampai ke sana dengan mobil. 
Tenggorokan Kou Qiu tiba-tiba tercekik dan berkata, "Bu..." 


"Ada juga daging dan pasta kacang, dan ada beberapa 
udang di dalamnya," kata ibu Yu. Melihat arus orang sudah 
hampir habis, akhirnya ia melirik ke arah putra kecilnya dan 
berkata dengan sedih: "Kurus-lupakan saja., Apakah kamu 
kelelahan?" 


Kou Qiu menyentuh lengannya: "..." 


Dia tidak mengeluh bahwa ibu Yu tiba-tiba menelan kata- 
katanya, dia benar-benar tidak kurus. Bukan hanya dia tidak 
kurus, tetapi wajahnya mungkin telah dibulatkan oleh Yan 
Zhuo sedikit. Yan Zhuo sangat puas. Ketika dia keluar dari 
kamar mandi malam itu, dia tiba-tiba mencubit wajahnya 
dan berkata dengan puas: " putrinya seperti marshmallow. " 


Ini lembut, putih dan manis. 


Kou Oiu, yang lembut dan manis, kosong di tangannya, dan 
Yan Zhuo membawa semua kotak, dengan penuh 
menyebutkan. Ibu Yu tidak bisa melihatnya, dan berkata, 
"Yan Kecil, kamu juga bisa membiarkan dia mengambilnya." 


Yan Zhuo tersenyum. 


"Bibi, di mana tangannya untuk memegang sesuatu? Aku 
akan baik-baik saja." 


Koneksinya cukup lancar. 
Ibu Yu berkata: "Kamu sudah terbiasa dengannya!" 


Bagaimanapun juga, suaranya masih bahagia, karena dia 
adalah satu-satunya anak laki-laki yang dimilikinya 
sekarang. Seseorang bersedia untuk menjaganya, yang 
merupakan hal yang baik, belum lagi orang yang berhati- 
hati dan bertanggung jawab seperti Yan Zhuo, jarang 
melihatnya dalam beberapa dekade. 


Dengan Yan Zhuo di sini, ibu Yu seharusnya lebih tenang. 


Mereka mengucapkan selamat tinggal pada ayah Yu dan ibu 
Yu, dan setelah kembali ke rumah, mereka membongkar kue, 
bertemu di asrama dengan teman sekelas terbaik di kelas, 
dan memotong kue besar bersama. Bagian gadis itu dibawa 
oleh seorang gadis, dan sisanya dimasukkan ke dalam 
kamar tidur kecil. Wang Dong dan Li He berseru bahwa 
makan malam seharusnya tidak terlalu banyak, tetapi 
mereka masih membagi sebagian besar dan tidak makan 
banyak. Dia mengangkat di tangannya dan menatap Kou 
Oiu dengan senyum hei. 


"Ulang tahun adalah bintang ulang tahun," Li He 
mengangkat suaranya dan berkata, "Apakah itu 
tradisional?" 


Semua anak laki-laki tahu semuanya sekaligus, dan 
mencemooh: "Lupakan!" 


Cinta teman sekelas Kou Qiu sangat aneh bagi Kou Qiu. 
Tetapi keanehan semacam ini panas dan panas, dan hatinya 
panas dan disetrika, jadi dia tersenyum dan berkata, 
"Bagaimana kamu ingin membuat masalah?" 


Beberapa orang bertukar pandang, dan tiba-tiba berteriak 
dan bergegas ke arah yang lain. Yan Zhuo tersenyum dan 
melindunginya di belakangnya, dan berkata, "Hati-hati 
dengan mejanya, jangan sakiti." 


Bagaimana orang-orang ini bisa mendengarnya? Jangan 
taruh krim di tanganmu di atas kepala dan wajah yang 
terbuka seperti uang. Melihat bahwa Yan Zhuo masih 
melindunginya dengan ketat, dia bahkan harus menyeka 
Yan Zhuo bersama-sama, "Papa Yan, bagaimana anak itu 
bisa tumbuh jika kamu melindungiku seperti ini?? " 


Yan Zhuo juga terhibur dengan nama ini, tapi tangannya 
tidak lepas. Sebagai gantinya, memanfaatkan persiapannya, 
dia mengambil segenggam krim dari piring di depan Kou 
Oiu dan menyekanya kembali. Asrama itu penuh dengan 
orang yang memohon belas kasihan dan tawa. Tidak banyak 
ruang. Tidak butuh waktu lama bagi semua orang untuk 
ditutup dengan krim dan malu. 


Terutama Yan Zhuo, karena satu orang menanggung beban 
dua orang, hampir semua rambutnya menjadi putih, tetapi 
seperti Sinterklas yang datang untuk memberikan hadiah 
pada malam Natal. 


Kipas sistem berkata: (Ini pasti ayahku. 


Kou Oiu: (Mengapa? 


Sistem menjawab dengan malu-malu: [Karena uban juga 
terlihat bagus ...] 


Kou Qiu: [...] 
la menduga kisah cinta duniawi sang putra tertular mozaik. 


Dia mengambil tisu untuk membantu Yan Zhuo menyeka 
krim di pipi Yan Zhuo, tetapi tiba-tiba merasakan panas di 
pipinya, dan Yan Zhuo juga menutupi tangannya. 


" " dia berbisik, "Ada di bibirku." 


Dengan sedikit pergantian ujung jari yang hangat, dia 
mengambil krim putih dari bibirnya. Yan Zhuo 
membantunya membersihkan, lalu berkata, "Kucing Bunga 
Kecil." 


Kou Qiu: "..." 


Kamerad, maka Anda pasti belum pernah melihat siapa 
Anda sekarang. 


Jika saya seekor kucing kecil, Anda bisa menjadi beruang 
kutub. 


Beruang kutub membawanya mandi, "Cepatlah, dia akan 
mematikan lampunya." 


Tidak ada pancuran di kamar mandi asrama. Dua orang 
hanya bisa mengatur suhu air di baskom dan membasuh 
seluruh baskom di badan. Yan Zhuo memegang shower gel 
di tangannya, meledakkan gelembung putih dan montok, 
dan membantunya mengoleskannya ke bagian punggung 
Kou Qiu. 


Dua tulang kupu-kupu di sana tersembunyi di bawah kulit 
tipis, dan sedikit menonjol, seperti kupu-kupu yang 
diselimuti kepompong. Mereka dapat melepaskan diri dari 
kulit ini setiap saat, melebarkan sayap dari dalam, dan 
terbang keluar. 


Kou Qiu merasa tangannya berada di punggungnya untuk 
waktu yang lama, dan tidak bisa menahan gemetar, dan 
berkata, "Yan Zhuo?" 


Pemuda di belakangnya menjawab, dan kemudian dia 
mengambil segenggam air dari baskom, membiarkan busa 
halusnya meluncur dengan lembut di sepanjang garis kulit. 


Dia tidak membiarkan Kou Qiu berbalik lagi, dan buru-buru 
membantu Kou Qiu mandi, dan berkata: "Nan, kamu keluar 
dulu." 


Kou Qiu sedikit terkejut dan menatapnya. 


"Aku sakit perut," kata Yan Zhuo, masih memunggungi dia, 
"Kamu pergi tidur dulu, dan aku akan tidur nanti." 


Kader veteran Kou berkata dengan gelisah, "Apakah Anda 
ingin minum obat?" 


Tidak perlu. Yan Zhuo mendorongnya keluar, Hei, pergi tidur. 


Kou Qiu didorong olehnya dan harus keluar dari kamar 
mandi, masih mengetuk pintu dengan cemas, "Yan Zhuo, 
apakah kamu sedang diare?" 


Orang-orang di dalam terdiam beberapa saat, dan kemudian 
sedikit mengenalinya, "Ya." 


Jadi tolong, menjauhlah dariku sekarang. 


Jika tidak ... ini tidak akan menjadi lebih tenang. 


Kou Qiu masih bertanya: "Bagaimana? Apakah ini serius? 
Apakah terlalu berlebihan?" 


Yan Zhuo: "..." 


Hatinya sangat marah dan lucu, tetapi dia merasa sangat 
lucu untuk peduli pada putrinya seperti ini. Dia 
mengerutkan bibir, suaranya menjadi lebih bisu, "Tidak apa- 
apa. Bagus, tidurlah." 


Tidak mungkin penerus sosialisme membuat masalah 
seperti ini. Kou Qiu harus mundur dua langkah dan berkata, 
"Lalu aku tidur?" 


"Baik." 


"Aku benar-benar tidur? Apakah kamu ingin minum air?" 


"Bagus, bagus," Kou Qiu tidak bisa membantu tetapi dia 
harus pergi tidur, dengan patuh mengenakan selimut, dan 
melihat ke langit-langit dengan mata terbuka, "Aku sedang 
tidur." 


Suaranya akhirnya berhenti, dan Yan Zhuo menghela nafas 
lega. 


Tidak ada orang lain di kamar mandi, dan dua tulang kupu- 
kupu yang baru saja kulihat masuk ke dalam pikirannya 
yang kacau seperti cacing. 


Itu berakar sekaligus. 


Ada semua blok warna yang berantakan dan tidak bercorak 
di depannya, Yan Zhuo terengah-engah, melihat situasinya 


saat ini, dan tersenyum pahit. 


Ini seharusnya sudah diketahui sejak lama. 


Yan Zhuo tidak terkejut saat dia memimpikan bagian 
belakang itu lagi malam ini. Dalam mimpinya, dia dengan 
penuh kasih membaringkan pria itu di tempat tidur, 
mencium sedikit dari belakang, menyaksikan dua sayap 
kupu-kupu kecil naik dan turun, seolah-olah dia benar-benar 
melompat keluar dari dalam dan terbang. Aroma masa muda 
dan hormon meresap bersama, dan dia juga mencium 
sejenis aroma susu, yang ringan dan ringan, seperti bau 
yang biasa dia rasakan. 


Mimpi itu berwarna putih, penuh dengan kilau yang 
mempesona. 


Ketika Yan Zhuo bangun, dia menyentuh celananya dan 
merasa tenang. 


.. Ini seharusnya sudah lama diketahui. Nyatanya, tidak ada 
kecelakaan. 


Dia telah lama memikirkan hal ini untuk putri dan putrinya. 


Yan Zhuo tidak tahu apakah itu baik atau buruk, tetapi 
karena dia dipindahkan, dia tidak bisa melepaskannya 
begitu saja. Dia duduk tegak dan hendak membawa 
celananya ke kamar mandi untuk mandi, tapi tiba-tiba 
mendengar gerakan aneh dari kamar mandi. 


Sepertinya kosong dan samar, suaranya tidak bisa 
menyentuh bagian bawah ke atas dan ke bawah, hanya 
nada samar yang bisa terdengar. 


Ini seperti bernyanyi. 


Yan Zhuo bangkit dengan hati-hati dan turun dari tempat 
tidur. Dia melirik, matanya langsung mengembun. 


Pengasuh tidak ada di tempat tidur, dan selimutnya kosong. 


Yan Zhuo berbalik, tetapi tidak menemukan orang Kou Oiu 
di tempat tidur. Dia mengamati lingkaran itu lagi, kedua 
teman sekamarnya tidur mendengkur, dan tidak ada yang 
mendengar suara abnormal. 


Yan Zhuo berdiri di sana sambil berpikir, mengulurkan 
tangannya, dan perlahan membuka pintu kamar mandi. 


Lantai kamar mandi penuh dengan genangan air, 
memantulkan cahaya yang menyilaukan, dan berwarna 
putih. Yan Zhuo tanpa sadar memblokirnya dengan 
tangannya, dan ketika dia meletakkannya, dia menemukan 
apa cahaya reflektif itu. 


Seorang putri duyung dengan tubuh bagian bawah 
berwarna putih keperakan sedang duduk di dalam air, 
mengibaskan ekornya dan terlihat polos, matanya cerah dan 
bulat, dan dia kebetulan menatap lurus ke arahnya. 


Yan Zhuo: "..." 
Putri Duyung: "..." 
Bagaimana situasinya? ! 


Setelah sembilan tahun mengikuti pendidikan wajib, Yan 
Zhuo curiga bahwa dia tidak bangun saat ini. Dia menyeka 
matanya dengan keras dengan lengan bajunya, dan ketika 
dia membukanya lagi, gambarnya tetap sama. Putri duyung 
kecil itu mengenakan kaus warna solid yang sudah dikenal 


di bagian atas tubuhnya, dengan telinga lancip dan 
berbentuk aneh mencuat dari rambut peraknya yang 
panjang, dengan bodohnya membuka mulutnya, tampak 
kosong, dan memegang dua pancuran di tangannya. 
gelembung yang dimainkan Lu tiba-tiba sangat ditakuti 
olehnya sehingga ia meletuskan gelembung itu sekaligus. 


la bergerak tergesa-gesa, seolah mencoba melepaskan ekor 
ikan ini, dan berjuang untuk mematahkan ekornya kembali. 
Tatapan Yan Zhuo selalu tertuju pada wajahnya, dan dia 
tiba-tiba mengerutkan kening. Dia melihat sesuatu di mata 
seperti manik-manik kaca yang familiar, dan dia ragu-ragu, 
H "2 H 


Kou Qiu menjentikkan ekornya ke arahnya, memegang 
ekornya lebih erat. 


"Benarkah ...?" 


Yan Zhuo berjongkok dengan tidak percaya, dan tanpa sadar 
mengunci pintu kamar mandi. Jari-jarinya mengelus sisik 
yang halus dan tersusun rapi, yang seperti potongan kecil 
permata, memantulkan cahaya yang menyilaukan, dan 
bintik-bintik cahaya melompat-lompat di atasnya. Dia 
menggosok ekornya dan ragu-ragu, "Tapi , bagaimana bisa 
menjadi seperti ini?" 


Putri duyung menurunkan telinga runcingnya di musim 
gugur dan berkata, "Saya tidak tahu ..." 


Suaranya telah berubah, seperti buih yang mengapung di 
laut, dengan semangat yang sangat halus dari dalam ke 
luar. Kader veteran Kou menggerakkan ekornya tidak biasa, 
dan bahkan lebih sedih, "Aku hanya merasa sedikit 
kepanasan ..." 


Setelah pukul dua belas, kedua kakinya tampak seperti 
terbakar. Terbakar, dia melempar dan berbalik, tidak bisa 
tidur, jadi dia hanya bisa bangun. 


Pada awal Kou Oiu, dia mengira dia alergi terhadap krim. 


Bagaimanapun, hari ini adalah hari di mana dia makan 
mentega paling banyak Pada hari kerja, Kou Qiu memiliki 
diet ringan dan tidak akan pernah makan mentega dalam 
jumlah besar. 


Dia tidak membawa fenomena aneh ini ke dalam hatinya, 
dia harus mandi di kamar mandi. Tanpa diduga, semakin 
banyak air yang mengalir deras, semakin parah sensasi 
terbakar, dan lambat laun, sisik tipis tumbuh di kedua 
kakinya, mulai dari pergelangan kaki hingga menjalar ke 
atas. 


Ketika saya melihat film pertama, Kou Qiu masih dengan 
polosnya bertanya: (Apa ini? 


Terak kaca? 


Dia menariknya tanpa sadar, dan melihat bahwa dia tidak 
bisa melepaskannya. Dia berusaha sedikit untuk 
menariknya sekaligus, dan dia menendang tendangannya 
terlebih dahulu karena rasa sakit. Kou Qiu melihat benda 
berkilau di tangannya, dan tiba-tiba terdiam: [...] 


Hal ini...... 
Sepertinya seperti sisik ikan? 
Sistem boy berseru: (Ayah, Abba! Rambut, rambutmu! 


Kou Qiu mengulurkan tangannya dan menyentuh 
gagangnya, dan rambut putih panjang jatuh dari 


telinganya, turun ke pinggang, tipis dan lebat. Dia 
menyentuh sisik dan rambutnya, mencoba untuk 
menenangkan diri, (Azai, beri tahu aku cepat, ini bukan 
mutasi. 


Sistem cub tersendat: (Saya tidak tahu apa yang terjadi ...| 
Bukankah ini dunia nyata biasa? 
Mengapa Anda membawa drama seperti itu? 


Itu sangat khawatir bahkan sampai kehilangan rambut 
datanya, dan dengan keras menghibur tuan rumah yang 
sedang menumbuhkan insang, IAbba, bersabarlah 
denganku! Tidak masalah! Itu hanya ikan! 


Kou Qiu: [...] 
Hehe. 
Itu seekor ikan. 


Apa yang dia katakan santai dan santai, tapi dia orang baik, 
kenapa dia tiba-tiba menjadi ikan? ! 


Dia menjentikkan ekornya dengan sedih, dan mulai 
melepaskan air ke dirinya sendiri, dan pada saat yang sama 
mengelus kepalanya dengan cemas - bukankah nanti akan 
menjadi kepala ikan yang runcing? 


Sistem mencoba menghiburnya: (Bahkan jika kamu menjadi 
ikan, kamu adalah yang paling tampan! 


Kader tua Kou: [...] 


tutup mulutmu. 


Saya tidak ingin berdebat dengan artikel itu, saya juga tidak 
ingin menjualnya, terima kasih. 


Untung saja mutasi semacam ini hanya separuh tubuh, dan 
tubuh bagian atasnya masih berbentuk tubuh manusia 
normal. Setelah menonton sistem untuk waktu yang lama, 
saya menjadi tenang dan merasa sedikit kecewa. 


Jika semuanya berubah, mungkin Anda bisa melihat jenis 
ikan apa itu. 


Saya tidak tahu apakah itu hairtail, bass, atau trout? 


Kou Qiu: |... Aku merasa ekorku sedikit terbakar, apa yang 
kamu pikirkan sekarang? 


Baik. 


Pikirkan tentang ikan rebus, ikan kukus, kue ikan, dan sup 
ikan. 


Sistem tidak berani mengucapkan kalimat ini. 


Kou Qiu telah berendam di air selama hampir satu jam, dan 
tiba-tiba dia dihancurkan oleh Yan Zhuo, dan dia sedikit 
panik. Dia berkata: "Yan Zhuo ..." 


Tak bisa dipungkiri bahwa putri duyung memang makhluk 
yang cantik dan anggun. Ekornya penuh dengan bintang 
halus, dan ketika diayunkan, terlihat seperti galaksi yang 
mengalir. Galaksi melewati mata Yanzhuo dan menyatu ke 
samping. Putri duyung kecil di depannya mengulurkan dua 
tangan putih. Suara dari berbicara seperti menyanyi, "Yan 
Zhuo...." 


Suaranya seperti mimpi dan ilusi, seperti monster laut 
legendaris yang bernyanyi, menggoda manusia tanpa ada 


perlawanan untuk masuk ke sarang berburu. 
Tenggorokan Yan Zhuo tiba-tiba bergerak. 


Dia perlahan mengambil langkah lebih dekat dan 
mengangkat rambut basah itu dari wajah familiarnya. Aroma 
di antara hidungnya tidak berbau amis, yang dia cium 
masih aroma susu yang akrab, ringan dan samar. 


Ini pemandangan yang suram. 
Tidak peduli apa jadinya, ini putrinya. 


Yan Zhuo mengambil satu langkah ke depan, Kou Qiu masih 
duduk di tanah, menatapnya, dengan keterikatan yang 
tidak terselubung di dalamnya. 


"Yan Zhuo?" 
"Nn." 
"Yan Zhuo " 


"Baiklah," katanya lembut, mengulurkan lengannya dan 
memeluk putri duyung kecil itu, "Aku di sini, tidak apa-apa, 
tidak apa-apa." 


Yan Zhuo merendahkan suaranya, ekspresinya menjadi lebih 
serius dari sebelumnya. 


"Saya akan mencari solusi untuk masalah ini." 


Di saat yang sama, Wang Dong di luar juga terbangun. Dia 
awalnya ingin bangun dan pergi ke toilet secara rutin, tetapi 
ketika dia sampai di toilet, dia menemukan bahwa pintunya 
terkunci. Ketika saya melihat lagi, air di dalamnya hampir 
meluap, dan sepasang kuda bambu yang seharusnya berada 
di atas tempat tidur telah hilang Mendengarkan lebih dekat, 


Anda masih dapat mendengar suara samar dan menggelitik 
di dalam. 


Hampir sepanjang malam. 
Dua orang. 

Noda air. 

Anti-kunci pintu. 


".." Wang Dong mengubah dan menyatu dalam hatinya, 
terkejut saat bangun, matanya membelalak. 


Saya memiliki slot yang besar. 
Apa yang dua orang ini lakukan? 


Ini bukanlah hubungan sosialis ayah-anak yang aku 
bayangkan! 


Bab 113 Catatan Budidaya Kuda Bambu 
Bab 113: Catatan Budidaya Kuda Bambu (9) 
Pintu ke dunia baru tiba-tiba terbuka untuk Wang Dong. 


Dia berjalan dengan cemas dua kali di pintu kamar mandi, 
memikirkan kemungkinan yang tak terhitung jumlahnya di 
benaknya. Dari saat saya masuk dan menghancurkan 
sepasang bebek mandarin kecil yang tidak tahu kapan 
mereka berkumpul, hingga saat mereka mengubah orientasi 
seksual mereka sambil menangis, dan kemudian mereka 
berdua berlutut di depan orang tua mereka dan 
membalikkan kupu-kupu mereka bersama-sama, 
memikirkannya, Dia tetap diam, dan diam-diam menjauh 
dari pintu. 


Tepat sebelum pindah, dia masih mendengar beberapa 
patah kata. 


"Anda menyentuhnya ..." Suara yang saya lihat di dalamnya 
menangis, "Sentuh di sini ..." 


Wang Dong sangat takut sehingga dia bahkan tidak berani 
berhenti untuk melangkah, dan segera bergegas ke tempat 
tidur seolah terbang, dan mengangkat selimut untuk 
menutupinya. 


Ya Tuhan. 
Apakah ini sangat menyenangkan? 


Dia samar-samar merasa bahwa selusin istri di kartu 
ingatannya telah dikalahkan dengan rahasia yang begitu 


mengejutkan, dan tidak ada ketertarikan sama sekali. Wang 
Dong menyusut menjadi bola, melempar dan membalikkan 
selimut untuk waktu yang lama Setelah ragu-ragu untuk 
beberapa saat, dia masih tidak bisa mengontrol telinganya 
dan mendengarkan dengan seksama gerakan di luar. 


Wah. 


Adegan didalamnya, saya benar-benar tidak berani 
memikirkannya, dan tentunya tidak sesuai dengan nilai inti 
sosialisme sama sekali. 


Mungkin Anda akan memiliki jagung saat melihatnya! 


Namun nyatanya, tidak ada adegan yang terlalu 
mengasyikkan, malah dipenuhi dengan kasih sayang yang 
hangat dan bersahabat dari saudara dan sahabat. Putri 
duyung kecil itu dipeluk, dan dianiaya oleh Baba untuk 
menunjukkan Yan Zhuo timbangan yang baru saja dia lepas. 
Mungkin itu karena dia benar-benar dimanja dalam hidup 
ini, dan suaranya lembut dan "menyakitkan." 


Yan Zhuo berteriak padanya dengan sedih, dan kemudian 
bertanya: "Di mana kamu menariknya?" 


Kou Qiu kemudian menunjukkan pangkal ekornya yang 
lentur. Ada satu sisik ikan yang hilang tersusun rapi di sana, 
seolah-olah bintang jatuh dari langit berbintang. Yan Zhuo 
mengambil timbangan yang jatuh dengan penuh kasih 
sayang, melihat dan melihat lagi, lalu membongkar tas kain 
merah kecil di dadanya dan dengan hati-hati memasukkan 
timbangan ke dalamnya. 


Kou Oiu: "Hei?" 


"Aku akan menyimpannya untuk putriku," kata Yan Zhuo 
dengan suara lembut, "taruh di sini bersamaku." 


Dia mengotak-atik ekor besar Kou Qiu saat ini lagi, dan dia 
tidak bisa membantu tetapi juga melewati sedikit obsesi di 
matanya. Dia tidak bisa tidak memuji, " sangat indah." 


Kou Qiu: "..." 


Tidak, dia jujur, dia tidak berpikir dia memiliki ekor ikan 
yang tampan sama sekali. 


Yan Zhuo berkata, "Lihat, tidakkah menurutmu itu terlihat 
bagus?" 


Kader tua Kou menatap hati-hati untuk beberapa saat, 
kemudian tiba-tiba berteriak di perutnya. 


Dia lapar. 
Yan Zhuo: "..." 
Lupakan. Tidak bisa mengunyah diri sendiri saat lapar. 


Untungnya, perubahan ini tidak berlangsung lama, setelah 
berendam di air beberapa saat, Kou Oiu menggelengkan 
ekornya, merasakan sensasi terbakar yang familiar datang 
lagi. Air dingin di seluruh lantai sepertinya mengalir, seolah- 
olah telah mendidih, berdeguk, dan menggelegak. Kou Qiu 
berputar, merasa seperti dia benar-benar telah menjadi ikan 
dalam panci sup. 


Ini berencana menggunakannya untuk merebus sup. 


Yan Zhuo juga memperhatikan perubahan suhu, 
mengerutkan kening erat, dan memeluknya erat-erat. 


" Ju 


"Tidak apa-apa," kata Kou Qiu, "aku " 


Sebelum kata-kata itu jatuh, sisik dimulai dari ekor, seperti 
gandum yang telah dipanen, dan menghilang satu per satu. 
Pembelahan yang aneh dimulai dari tengah dan secara 
bertahap menyebar ke bawah, perlahan-lahan membelah 
seluruh ekor ikan menjadi dua bagian. 


Busur itu perlahan membulat, menggantikan sisik yang 
bercahaya dengan daging yang putih, tidak bercacat, dan 
hangat. 


Dalam waktu singkat ini, Kou Qiu kembali menjadi Kou Qiu 
yang lama. 


Yan Zhuo menyaksikan perubahan ini dengan matanya 
sendiri, dan bahkan tidak bisa mengucapkan sepatah kata 
pun untuk sementara waktu. Ketika dia memegangnya, 
yang dia sentuh hanyalah sisik ikan yang dingin dan licin, 
tetapi sekarang, sisik ikan itu tiba-tiba berubah menjadi 
kulit yang familier. Ketika Yan Zhuo menyentuhnya, 
jantungnya tiba-tiba berdebar, dia menekan bibirnya, dan 
tertegun. Menyadari itu sepotong kecil kain yang telah 
basah dalam mimpi itu sekarang diguncang lagi. 


Orang dalam pelukannya mengulurkan tangannya dan 
mengaitkan lehernya, tanpa menyadarinya, dan dengan 
senang hati memanggilnya: "Yan Zhuo Yan Zhuo, saya 
kembali!" 


Dia tertawa, matanya berkilau seperti manik-manik kaca, 
dan kepalanya bisa meneteskan madu. Suara itu juga 
mengandung daya tarik yang tak bisa dijelaskan. Tidak jelas 
apakah itu nadanya atau nadanya. Itu seperti palu kecil, 
membenturkan hati orang, detak jantung Yan Zhuo dipukul 
sepenuhnya keluar dari ritme, hampir untuk sementara. Dia 
tidak bisa ' Bahkan tidak berbicara, dan setelah beberapa 
lama dia memeluknya lebih erat, huh. 


Ini hampir seperti bayi besar yang terbuat dari permen 
kapas. 


Yan Zhuo merasa ingin makan ikan sedikit. Luar dan dalam, 
jenis makan yang diombang-ambingkan terus menerus. 


Kou Qiu mengambil alih kedua kakinya lagi dan merasa 
nyaman, (Oh, lebih baik memiliki kaki. 


Ekor ikannya terseret-seret, dan dia hampir tidak bisa pergi. 


Dia menegakkan kakinya, kakinya ramping, kulitnya halus, 
dia tidak memiliki lemak berlebih, dan dia tidak memiliki 
jenis bulu kaki seperti yang dimiliki anak laki-laki pada 
umumnya. Karena daging dan darah dihentikan secara 
merata, secara alami akan terlihat bagus, meskipun hanya 
ada sedikit otot, ini sangat menarik dan membuat orang 
terlihat iri. 


Mata Yan Zhuo berhenti di kaki panjang ini untuk sementara 
waktu, dan kemudian dia perlahan mengalihkan 
pandangannya. Dia tidak melihatnya lagi, tapi suaranya 
tegang, seperti drumhead kencang, dan dia bisa memainkan 
musik di luar kendali setiap saat, ", aku akan keluar untuk 
mengambilkanmu sepotong pakaian." 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Celana yang baru saja dia pakai telah jatuh ke air, dan 
sekarang basah kuyup, tidak ada cara untuk bangun lagi. 
Yan Zhuo dengan lembut membuka pintu lemari, dan dari 
pintu yang dikenal di lantai bawah, dia mengeluarkan tas 
tempat Kou Qiu menyimpan celana dalamnya, 
mengeluarkan yang baru, dan mengeluarkan celana piyama 
lainnya. 


Dia menutup pintu lagi dan mengambil pakaian baru untuk 
dirinya sendiri, lalu buru-buru berganti pakaian dengan Kou 
Oiu di kamar mandi. 


"Membersihkan?" 
Kou Oiu berkata: "Ya!" 


Mereka menyapu semua air di lantai kamar mandi ke 
saluran pembuangan setelah mereka menyapu dalam waktu 
lama. Tanah awalnya tidak mulus, Kou Qiu menundukkan 
kepalanya dan membersihkan semua sudut, berusaha 
mencegah orang melihat apa yang telah terjadi 
sebelumnya. 


Mereka hanya bisa tidur sampai larut pagi. Putri duyung itu 
terbaring di tempat tidur, masih terlihat berbaring di air 
yang bergelombang, melayang-layang tanpa sadar. Setelah 
gemetar untuk waktu yang lama, dia tidak bisa membantu 
tetapi berbisik: "Yan Zhuo?" 


Ada suara pelan dari pria muda di toko atas. 
"Baik?" 


"Yan Zhuo," kata Kou Qiu, "Bisakah kamu mengikatku 
dengan tali?" 


Dia selalu merasa bahwa dia akan pergi. 
Remaja di tempat tidur atas berhenti berbicara. 


Setelah beberapa saat, tempat tidur kayu lapis ganda 
berderit, dan Yan Zhuo turun dari tempat tidur atas, dan 
dengan panasnya, dia naik ke tempat tidurnya sekaligus. 
Telapak tangan anak laki-laki itu hangat, menutupi 
matanya, tanpa paruh, "baiklah, pergi tidur." 


Setelah jeda, dia berkata, "Saya di sini. Saya bisa bangun 
segera setelah Anda bergerak." 


Itu tidak akan membiarkan Anda pergi. 


Kou Qiu merasakan nafas yang jelas dan familiar ini, dan 
hatinya tiba-tiba tenang. Yan Zhuo di sebelahnya bersandar 
ke samping, dengan lengan masih di bawah kepalanya, 
dengan hati-hati menjaganya agar tidak menyakitinya. 


Dengan cara ini, jika Kou Giuye tiba-tiba menjadi ikan lagi, 
dia juga bisa merawatnya. 


Kou Qiu mengangguk dan menjadi terbiasa dengannya. 
Setelah mendengar ini, dia meletakkan kedua kaki di 
tubuhnya dan bertanya: "Jika tiba-tiba berubah, bawa aku 
ke kamar mandi." 


Yan Zhuo menggenggam kedua pergelangan kakinya yang 
ramping, membuatnya terus melingkari pinggangnya, 
menjilat bibirnya, dan menjawab dengan sangat benar. 


"tidak masalah." 


Mereka kemudian menyentuh kaki mereka dan menggosok 
kaki mereka, dan berbicara dengan akrab sebentar. Li He 
tidur tanpa sadar, dan suara dengkuran keras bisa terdengar 
di kamar sebelah, jadi dia tidak terbangun sama sekali: 
hanya Wang Dong dengan gemetar memeluk dirinya 
sendiri, rapat-rapat di sudut, diikuti oleh takdir. Sedikit 
menyedihkan karena shock. 


Dia menahan nafas dan tidak berani mengganggu pria 
anjing yang tidak tahu topik apa yang dia komunikasikan. 


Yan Zhuo keluar. 


Yan Zhuo mengambil pakaian dalam dan mantel Yu Jian dan 
masuk lagi. 


Nampaknya aku belum mengembalikannya lagi. 


Wang Dong mengisi kembali otaknya sedikit, dan wajahnya 
memerah lebih menyeluruh, dan seluruh tubuhnya hampir 
terbakar. Jika Anda tidak memakai celana yang bagus, 
mengapa Anda membutuhkan yang baru? Pakai saja, 
kenapa harus meremas tempat tidur? 


Ini hanya tempat tidur tipis berukuran satu meter-dua, 
bukan kasur kelas atas milik presiden sombong seluas 5.600 
meter persegi, yang dapat menempati seluruh ruangan! 


Belum lagi bagaimana Anda mendapatkan air ke lantai 
sebelumnya, dan bagaimana Anda berhenti memakai semua 
pakaian dan harus menggantinya ... 


Hampir tidak mungkin untuk memikirkannya. 


Berpikir tentang itu, Wang Dong, seorang pria baja lurus, 
ketakutan. 


Hari itu sedikit cerah, dan Li He bangun, menguap dan pergi 
ke kamar mandi untuk mandi. Dia hampir tidak membuka 
matanya, tapi melihat Wang Dong sedikit berjongkok di 
kamar mandi dengan sikat gigi di mulutnya, tapi dengan 
ekspresi serius dan ekspresi aneh. Dia menatap ke dua 
pakaian dalam di tali jemuran, seperti hantu ... dari. 


Li He tertangkap basah, tapi dikejutkan olehnya, 
"Saudaraku! Apa saudara ini?" 


Dia menoleh dan melirik wajah Wang Dong. Dia tiba-tiba 
menjadi lebih terkejut, "Saudara Dong, apakah Anda pergi 


untuk operasi harta karun nasional di tengah malam? Atau 
apakah Anda bertengkar dengan seseorang?" 


Kedua lingkaran hitam ini, yang besar hampir terkulai. 


Wang Dong menghela nafas, melihat pakaian yang 
memverifikasi tebakannya, dia penuh dengan kesedihan, 
"Kamu tidak mengerti." 


"Aku tidak mengerti," Li He menepuknya, mengatakan yang 
sebenarnya, "tapi kamu menatap pakaian dalam orang lain 
seperti ini, yang membuatku sedikit takut." 


Berbicara, Li He benar-benar mengencangkan celananya, 
ekspresinya ngeri, "Kakak Dong, apa kamu tidak punya hobi 
khusus?" 


Wang Dong menggerakkan tubuh bagian bawahnya dan 
berkata dengan tidak sabar: "Pergilah. Jika kamu memiliki 
kebiasaan khusus, maka aku pasti akan merendahkanmu!" 


Dia tidak terlalu memikirkannya, dan berkata: "Jika ada 
sesuatu, maka itu pasti Yu yang melihatnya " 


Langkah kaki Yan Zhuo di pintu tiba-tiba berhenti, dan 
matanya terlihat dalam. Wang Dong menggigil, tiba-tiba 
bereaksi, dan terkejut, "Yanzhuo, bukan itu maksudku, 
Yanzhuo! Ya, bercanda..." 


Saya tidak ingin menjadi pihak ketiga antara Anda dan Yu 
Jian! 


Saya pria lurus, pria lurus! 


Li He menyeka wajahnya dengan handuk dan menatapnya, 
"Saudara Dong, kamu agak aneh hari ini." 


Kou Qiu menjulurkan kepalanya dari belakang, dan berkata 
dengan prihatin: "Saudara Dong, apakah kamu tidak 
nyaman dengan cara apa pun?" 


"..." pikir Wang Dong, omong kosong. 


Bagaimana ini bisa tidak nyaman? Bukankah ini pria 
straight yang dikejutkan oleh hubungan ayah-anak sosialis 
gaygay Anda, menyebabkan dia merasa tidak nyaman di 
seluruh tubuhnya? 


Dia memandang Shang Yanzhuo sambil berpikir, dan 
dengan cepat menjauh seolah-olah dia telah tersiram air 
mendidih. 


Dunia berubah terlalu cepat. 
Dia, dia tidak tahan! 


Jadwal belajar di tahun ketiga sekolah menengah sangat 
padat, dan saya harus berenang dari pagi hingga malam di 
lautan pelajaran setiap hari. Hanya saja mereka sudah lama 
belajar, dan pimpinan sekolah sesekali memikirkan ide lain 
untuk membantu mereka rileks, dan untuk sementara 
membebaskan diri dari beban beban nasib di pundak 
mereka. 


Permainan bola basket adalah salah satunya. 


"Departemen sekolah menengah kami sendiri dan 
departemen internasional sekolah kami akan mengadakan 
pertandingan bola basket," pemimpin sekolah 
mengumumkan pada pertemuan itu sambil tersenyum. 
"Semua pemain akan dipilih dari para siswa di tahun ketiga. 
Saya harap semua orang dapat mendaftar . Sekolah 
menengah kita memenangkan kehormatan! " 


Jawaban di bawah ini jarang, dan siswa yang kecanduan 
belajar masih memegang buku kosakata kecil dan 
menggumamkan kata-kata.Hanya beberapa anak laki-laki 
yang tidak terlalu suka belajar. 


Anggota komite olahraga mendekati Yan Zhuo. 


Tidak mungkin, Sudah lebih sedikit anak laki-laki di kelas 
seni liberal utama, dan lebih sedikit lagi anak laki-laki yang 
bertubuh tinggi, tidak berkacamata, dan bukan orang seni 
liberal pada umumnya. Dalam keadaan seperti itu, Yan Zhuo 
harus menghadapi seluruh kelas seni liberal. 


Dia suka bermain bola basket pada hari kerja, dan dia perlu 
menyentuhnya ketika dia tidak ada hubungannya di antara 
pelajaran. Sekarang dengan begitu, dia memiliki lebih 
banyak waktu pelatihan. 


Pada hari kompetisi, jauh lebih banyak orang yang datang 
daripada yang diperkirakan Kou Qiu. Bahkan kutu buku 
tipikal yang tidak mendengar hal-hal di luar jendela telah 
datang.Meski mereka masih memiliki catatan, mata mereka 
tertuju pada lapangan bermain, dan tribun besar penuh. 


"Lagipula, ini pertandingan terakhir di sekolah menengah," 
gadis di kelas itu menghela nafas sedih, "Aku tidak akan 
punya kesempatan bermain dengan geng ini lagi di masa 
depan. Jangan menontonnya saat ini, kapan? " 


Masa muda mereka baru kali ini. 


Setelah satu waktu, orang yang akrab dan kehidupan yang 
akrab tidak akan pernah kembali. 


Kou Oiuyuan tidak memahami perasaan ini sebelumnya, 
tetapi sekarang dia secara bertahap mulai memahaminya. 
Dia duduk di tribun, meletakkan selembar kertas catatan 


robek di bawah alas, dan mengikuti sosok Yan Zhuo di 
lapangan dengan matanya. 


Sebelum pembukaan, Yan Zhuo tiba-tiba melewati sebagian 
besar tempat dan menuju ke tribun. 


Setengah dari siswa di atas panggung datang untuk 
melihatnya dan Kou Qiu di tahun pertama dan tahun kedua 
sekolah menengah. Sekarang, melihat dia datang, bisikan 
itu semakin keras. Mata banyak orang tertuju padanya, 
menatap dia seperti tidak ada yang memakai. Setelah 
melintasi lorong, dia menyentuh kepala Kou Qiu dan 
bertanya, "Apakah kamu minum air?" 


Kou Qiu dengan patuh mengangkat kepalanya, tersentuh 
olehnya, dan menjawab, "Minum." 


Sebenarnya itu bukan air minum. 


Setelah mengalami transformasi lain, Kou Qiu tiba-tiba 
menyadari bahwa selama dia kekurangan terlalu banyak air, 
dia akan menjadi putri duyung. Untuk mencegah suatu hari 
ketika dia tiba-tiba berubah menjadi sekolah dan ditarik 
untuk diiris oleh orang lain, kader tua Kou harus minum 
banyak air setiap hari. Yan Zhuo juga membelikan ember 
mandi plastik untuknya. Digunakan untuk merendam kaki . 
Rendam sebentar, jangan sampai ia tanpa sengaja 
mengekspos penuh ikan dan daging di dalamnya. 


Yan Zhuo mengangguk dan berkata, "Tunggu aku nanti." 


Melihat remaja itu harus turun, dia hanya menginjak kaki 
panjangnya dan berlari ke lapangan lagi, menunggu kick- 
off. Mata dari tribun sekaligus berkumpul ke arah Kou Qiu. 
Gadis-gadis kecil itu begitu bersemangat sehingga mereka 
merendahkan suara mereka dan berdiskusi dengan tenang. 


"Betulkah!" 
"Oh, menyentuh kepalamu, aku sangat manja ..." 


"Aku baru saja mengatakan bahwa benar Yanzhuo 
membantunya menyiapkan makanan di foto itu?" 


Kou Qiu mendengarnya dengan jelas, tapi tidak 
mempedulikannya. Itu adalah system boy yang 
mendengarkannya, dan kemudian memberitahunya dengan 
gembira, (Abba, mereka memuji Ayah atas perhatiannya. 


Hehe. 


Setelah mendengar ini, penggemar kecil ayah saya senang 
karena yang lain memuji itu sebagai lucunya. 


Sistem mendengarkan sebentar, dan dengan cepat 
menyebarkan berita, (Saya juga mengatakan bahwa 
ayahmu dan kamu adalah pasangan alami! 


Kou Qiu tidak bisa menahan tawa, (Sangat bahagia? 


[Ya,] Pembantu sistem berkata, sempoa kecil berderak dan 
bisa cerdik, [Abba dan Ayah memiliki hubungan yang baik, 
jadi aku bisa menyakiti seseorang ...| 


Belum lagi ketagihan dengan menantu perempuan kecilnya. 


Sistem sangat berharap bahwa kedua orang ini akan 
menjadi lebih baik, dan yang terbaik adalah memasukkan 
mereka ke dalam saus dari pagi hingga malam. Sayangnya, 
akan sangat bagus jika ayahnya menjual minyak dewa 
India, jadi mungkin bisa bertahan dengan mozaik itu 
selamanya. 


Kou Oiu tidak tahu apa yang dia pikirkan saat ini, jika tidak, 
dia harus mengeluh bahwa dia tidak bisa diandalkan. 


Demi istrinya, mengkhianati ayah tuanya yang telah bekerja 
keras untuk mengajarinya. ! 


Begitu peluit dibunyikan, pengadilan mulai melayani. 


Yan Zhuo bertubuh tinggi dan memiliki lengan yang 
panjang, dengan biola sederhana, ia memukul bola 
melewati. Dengan bola di tangannya, dia menoleh ke pria 
besar yang membelanya, dan dalam sekejap dia sudah 
berada di dekat keranjang. 


"Yan Zhuo! Yan Zhuo!" 


Suara sorakan lebih tinggi dari ombak, dan Yan Zhuo 
menggunakan pergelangan tangannya untuk membanting 
bola. 


"boom!" 


Dengus bola basket jatuh dari jaring, dan tim sekolah 
menengah memulai dengan baik. 


Segala macam tepuk tangan, sorak-sorai, dan peluit hampir 
membuat kesal Dikelilingi oleh kebisingan seperti itu, Yan 
Zhuo mengerutkan bibirnya, dengan tenang mengatur 
posisi pertahanan semua orang di lapangan. 


Selanjutnya, dia mencetak dua gol lagi, salah satunya masih 
merupakan tembakan tiga angka yang indah. 


Kesenjangan perlahan melebar, dan sisi lain jelas mulai 
menjadi cemas.Setelah penangguhan, permainan menjadi 
tidak bermoral. 


"Nomor sembilan, preman!" 


"Pada tanggal sepuluh, para preman itu melakukan 
pelanggaran " 


"Tanggal 20!" 


Pelanggaran berturut-turut menyebabkan ledakan ejekan 
dari tribun Dari sudut pandang ini, Kou Oiu bisa melihat Yan 
Zhuo berdiri di depan garis lemparan bebas. Dia tampak 
tegas, membawa bola basket oranye di tangannya, tetapi 
area dari pergelangan tangannya hingga punggung 
tangannya jelas-jelas berwarna merah, dan jejak 
pukulannya bisa terlihat dengan jelas bahkan setelah jarak 
seperti itu. 


Guru harus turun tangan, berulang kali menyatakan bahwa 
ini adalah pertandingan persahabatan, dan menekankan 
bahwa kedua belah pihak tidak boleh melukai salah satu 
dari mereka, dan kemudian permainan diumumkan lagi. 


Namun, di pengadilan, arogansi lawan tetap tidak 
berkurang, dan tim tersebut melakukan empat kejahatan. 
Yan Zhuo menatapnya dengan dingin, menemukan celah, 
dan dengan sengaja membiarkan salah satu preman 
meleset. 


Itu bisa ditempatkan dari sudut pandang wasit, yang jelas 
merupakan serangan yang disengaja. 


Dia meniup peluitnya. 
"Pergantian tanggal 10," katanya, "Untuk siapa?" 


Satu orang berdiri, berjalan perlahan dari sisi lain 
panggung, dan menggerakkan pergelangan tangan dan 
pergelangan kakinya tanpa terburu-buru. 


"biarkan aku mencoba." 


Penampilannya juga dianggap benar, tetapi penampilannya 
benar-benar tidak tampan. Dia dan rekan penggantinya 
menampar telapak tangan mereka, mata mereka samar- 
samar tertuju pada Yan Zhuo, dan bibirnya mengerucut. 


"lama tidak bertemu." 


Ekspresi Yan Zhuo tetap tidak berubah, dan dia berkata 
dengan ringan: "Lama tidak bertemu." 


"Zhan Ming." 


Mereka sudah lama tidak melihat Zhan Ming. Yan Zhuo dan 
Kou Qiu adalah pemimpin dalam industri akademis, dan 
yang satu lebih serius dari yang lain. Sebaliknya, James 
yang berpenampilan seperti gangster biasanya tidak punya 
kesempatan untuk bertemu dengan mereka. 


Ketika dia berada di kafe Internet, Kou Qiu berada di ruang 
belajar. 


Saat dia di bar, Kou Qiu ada di ruang belajar. 


Saat dia sedang berjalan di taman bermain, Kou Qiu masih 
berada di ruang belajar... 


Batasan antara Xueba dan Xuezhuo terlalu jelas, dan itu 
membuat orang-orang menyayat hati untuk 
mengatakannya. 


Setelah itu, Yan Zhuo juga berulang kali mengajari Kou Qiu, 
Hal-hal mengumpulkan orang dalam kelompok, dan 
berteman dengan energi positif, yang dapat membawa Anda 
ke arah yang baik. Terjemahan adalah, kuda bambu saya 


berkata, Jangan biarkan saya bermain dengan anak-anak 
yang tidak belajar dengan baik. 


Zhan Ming adalah anak yang tidak belajar dengan baik. 
Karena hasilnya sangat buruk, saya harus membayar untuk 
masuk ke Departemen Internasional. Masuk akal bahwa ada 
banyak orang berprestasi di Departemen Internasional, 
tetapi James berbeda dengan mereka yang serius 
mempersiapkan ujian. Persiapannya adalah menghabiskan 
banyak uang saat itu, dan hanya pergi ke sekolah burung di 
luar negeri untuk membeli ijazah. Beri diri Anda emas palsu. 


Mengejutkan bahwa keduanya bisa bertemu lagi di 
pengadilan. 


Saudara Yan tidak mengatakan apa-apa, tetapi buku kecil di 
dalam hatinya dapat diingat dengan jelas - orang ini ingin 
berbicara dengannya untuk pertama kalinya dan ingin 
duduk bersamanya. Dia jelas bukan orang yang baik! 


Begitu Zhan Ming berbicara, dia menegaskan kesannya, 
"Bagaimana kabar Yu Jian?" 


Suara Yan Zhuo dingin, "Sangat bagus, terima kasih atas 
perhatian Anda." 


Anda tidak perlu peduli. 
Biskuit kecil apa kamu? 


Zhan Ming memperhatikan ketidakpeduliannya, 
mengangkat alisnya, dan tidak menyingkirkan 
permusuhannya. Dari pandangan pertama, dia tidak suka 
Yan Zhuo mendominasi Yu Jian yang cantik seperti ini. 


Itu tidak lebih dari seekor kuda bambu, dan bukan ayah dan 
anak. Adapun postur wali sepanjang waktu? 


Dia mendengus, kesombongan itu juga muncul, dan apa 
yang dia katakan agak disengaja, "Mengapa, Yu Jian tidak 
berpikir bahwa kamu bertanggung jawab terlalu banyak, 
dan kamu telah putus denganmu? Aku juga kehilangan dia. 
A temperamen yang baik sangat bagus. " 


Ketika Yan Zhuo mendengar ini, dia bahkan lebih tidak 
bahagia di hatinya. 


Tidak, Nan nan-ku tidak terlalu lunak tentangku. Saya 
berjalan dengan saudara laki-laki saya yang tumbuh 
bersama saya. Ini tentang wol Anda? 


Saya masih bisa menyentuh ekornya, ini semua tentang wol 
Anda! 


Anda bahkan tidak tahu bahwa dia memiliki ekor, apalagi 
menyentuhnya! 


Dia diam-diam mengeluarkan buku kecil di dalam hatinya 
dan menuliskan nama James lagi. 


Orang ini. 


Hehe. 


Bab 114 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Bab 114: Catatan Budidaya Kuda Bambu (10) 


Yan Zhuo sebenarnya menyimpan dendam, dan mereka 
yang disimpan dalam buku kecil olehnya biasanya tidak 
memiliki akhir yang baik. Meskipun Brother Yan tidak 
memiliki kekuatan dan momentum seperti presiden, dia 
tampaknya memiliki semangat lain yang diperlukan untuk 
presiden yang mendominasi: siapa pun yang berani 
memprovokasi Yu Jian, dia ingin memanfaatkan cuaca dingin 
untuk menghancurkan seseorang dari kebangkrutan. 


Di buku kecil ini, Zhan Ming adalah nama lain yang sangat 
menarik. 


Sekarang, ada lebih banyak garis bawah di bawah nama ini. 


Yan Zhuo menatap pemuda yang masih terlihat provokatif di 
sisi yang berlawanan, dan sudut bibirnya perlahan 
melengkung, tersenyum dan menatap sebentar. 


Baik. 
Ini adalah benih yang bagus untuk dipecah. 


Peluit dibunyikan lagi, dan pertandingan dimulai kembali. 
Dengan tambahan James James, kecepatan menggiring dan 
mengoper lawan telah dipercepat secara signifikan. James 
mungkin akan membolos dan banyak berlatih di hari kerja. 
Terlepas dari hal lain, keterampilannya benar-benar tidak 
menjadi masalah, dan reboundnya sangat kuat. Pemotretan 
juga sangat akurat. 


Dia bisa memiliki kepercayaan diri untuk menginjak 
lapangan sepak bola, dan yang dia inginkan adalah 


memberi pelajaran kepada Yan Zhuo. 


Pelajaran terbaik adalah jenis pelajaran yang akan membuat 
Yan Zhuo diingat seumur hidup. 


Lucu untuk mengatakan bahwa ambivalensi ketika Anda 
masih muda itu lucu, tetapi ketika para remaja tidak tahu 
bagaimana membatasi kekuatan mereka, terutama dengan 
temperamen hegemon sekolah seperti Zhan Ming, jika 
bukan karena pelatihan Yan Zhuo dari masa kanak-kanak 
hingga dewasa, dia benar-benar baik dan memiliki saudara 
laki-laki dari seorang anak laki-laki hingga seorang kakak 
laki-laki, dia telah memanggil orang-orang untuk 
mengalahkan Yan Zhuo dengan lebih banyak kemenangan 
daripada kurang. 


Tidak ada alasan mengapa dia harus bertarung, tetapi dia 
hanya melihat wajah itu dan tidak bahagia. 


Gadis-gadis di sekolah menengah suka melakukan hal-hal 
seperti angin rumput sekolah dan papan iklan awan. Zhan 
Ming tidak terkalahkan di sekolah karena bajingan jahat ini. 
Dia berpikir bahwa dia memiliki harga diri yang tinggi. 
Namun, dia tiba-tiba menduduki peringkat ketiga di sekolah 
menengah. 


Setelah Yu Jian, dia bisa menanggungnya Bagaimanapun, 
wajah Yu Jian benar-benar seperti bunga, Zhan Ming 
menyukainya. 


Itu dapat diberi peringkat di belakang Yan Zhuo .... 


Pikiran Zhan Ming tidak cukup baik untuk menjadi aktif, jadi 
dia memutuskan untuk membiarkan Yan Zhuo memiliki 
wawasan. 


"Ini! Oper bolanya!" 


Dia melambaikan tangannya, dan bola basket terbang ke 
arahnya dengan cepat. Zhan Ming segera menggiring bola, 
dengan mudah membalikkan pemain yang membelanya, 
dan menemukan celah. 


kesempatan bagus! 


Mata Zhan Ming berbinar dan dia mengulurkan tangannya 
untuk mencelupkan. Tetapi pada saat ini, sosok lain tiba-tiba 
melintas di depannya, Yan Zhuo tidak tahu kapan dia 
melompat tinggi, meregangkan lengannya, ekspresinya 
kental, dan dengan keras menjatuhkan bola di tangannya. 


Kekuatan di tangan itu begitu besar sehingga Zhan Ming 
terkejut, tetapi kekuatannya bukan tandingannya, dia tiba- 
tiba terhuyung. Yan Zhuo memanfaatkan kemenangan 
untuk mengejar, segera membalikkan momentumnya dan 
bergegas ke keranjang lawan. 


"Kembali ke pertahanan! Kembali ke pertahanan!" 


Jeritan berbagai warna terdengar bersamaan Zhan Ming 
mengertakkan gigi dan ingin mengejarnya, tapi sudah 
terlambat. Pertahanan di bawah bola di sana benar-benar 
kalah dari Yan Zhuo, dan dengan gemerincing, bola masuk 
ke dalam keranjang. 


Dapatkan dua poin lagi. 


"Mahasiswa Zhan benar-benar percaya diri," kata Yan Zhuo 
tanpa menoleh ke belakang ketika dia berjalan melewati 
Zhan Ming yang kebingungan, "Kami tidak sebanding 
dengan orang normal seperti kami." 


Zhan Ming: "..." 


Sial, bukankah ini mengatakan bahwa saya tidak normal? 


Oi dan Oi menjadi ikan buntal! 


"Ini bukan hanya bola," Zhan Ming mengertakkan gigi, 
"Masih terlalu dini bagimu untuk merayakannya." 


Dia berlari menuju rekan satu timnya tanpa melihat ke 
belakang. 


Kou Oiu di tribun melihat sikapnya yang tidak membentur 
tembok selatan dan tidak melihat ke belakang, dan tiba-tiba 
merasakan sedikit simpati untuk Zhagong. Dia diam-diam 
berkata kepada system boy: (Saya khawatir saya tidak tahu 
serangan sampah, bola Yan Zhuo, itu diajarkan oleh 
pensiunan tim nasional ...| 


Dia juga mengenal guru pencerahan bola basket Yan Zhuo. 
Dia memiliki hubungan yang baik dengan Yan dan Yu. Dia 
telah bermain di tim nasional selama tujuh atau delapan 
tahun dan menciptakan masa yang gemilang. 


Dengan kehadiran guru seperti itu, Zhan Ming bersikeras 
untuk mempermalukan Yan Zhuo di bola basket, tetapi pada 
akhirnya dia hanya bisa menerima penghinaannya sendiri. 


Sistem berkata: (Oh, ha. 
Ini menjadi sedikit bersemangat. 


Skenario selanjutnya pada dasarnya sama dengan yang 
dibayangkan Kou Qiu. Kekuatan tersembunyi Yan Zhuo 
dimanfaatkan sepenuhnya di paruh kedua permainan. 
Setelah kekuatan penuhnya, ketiga lawan bahkan tidak bisa 
mencegahnya, apalagi setengah ember air Jamming. 


Bahkan Kou Qiu tidak tahan untuk duduk di bawahnya, Ini 
hanyalah ritme pembunuhan sepihak. 


Sistem boy sangat senang menontonnya Kou Qiu yakin 
bahwa jika dia meletakkan tongkat cahaya di tangannya, 
dia akan bisa memanggil nama Yan Zhuo seperti gadis-gadis 
kecil yang mengejar bintang dan memanggilnya. 


Faktanya, meskipun tidak ada light stick, sistem sudah 
melakukan ini. 


(Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh! 


(Wow, slam dunk, luar biasa, slam dunk! 
Kou Qiu: [...] 


Dia menghabiskan seluruh pertandingan bola basket 
dengan sorakan dari fanboy paling setia di antara penonton, 
dan suara latar yang berisik pada dasarnya tidak pernah 
berhenti. Tetapi ketika Yan Zhuo melemparkan tembakan 
tiga angka yang sangat bersih dari posisi hampir paruh 
waktu, sistem tiba-tiba macet dan tidak ada suara. 


Ini membuat Kou Qiu, yang sedang menunggu untuk 
mendengarkan pujian gilanya, merasa sedikit tidak nyaman 
untuk sementara waktu. 


...Apa yang terjadi? 
Mengapa Anda merosot di tengah jalan? 
Dia bertanya: (Azai? 


Masih sepi dalam pikiranku. Setelah beberapa saat, sistem 
perlahan berkata dengan nada trans: (Ah | 


Bunyinya: (Kaki ayahku yang tampan tidak bisa menyatu 
lagi. 


Kader tua Kou: |... Tenang, kamu masih anak-anak, dan dia 
masih ayahmu. 


Ini tidak sejalan dengan nilai dan moral ortodoks, apalagi 
ayahmu, saya masih berdiri di sini. 


Sistem berkata: [Hee hee. Anda tidak mengerti, Ayah, ini 
adalah cara untuk memuji orang lain karena tampan akhir- 
akhir ini. 


Kou Qiu: (Apakah itu ...? 


Mengapa pendekatan ini terdengar tidak murni sama sekali, 
tetapi mudah bagi orang untuk memiliki jenis pergaulan 
yang melanggar nilai-nilai inti sosialisme? 


Sistem dengan tulus menggali lubang untuknya, (Sungguh, 
ini adalah tren zaman. 


Berbeda dengan kata panggilan yang telah digunakan di 
bidang lain, pada dasarnya adalah kalimat eksklusif untuk 
lingkaran nasi. Sistem memiliki keyakinan sepuluh persen. 
Tidak pernah mengejar bintang, yang diidolakan adalah 
Marx, dan Internet biasanya hanya Pembawa acara yang 
membaca berita sama sekali tidak memahami penggunaan 
yang benar dari kalimat ini. Untuk melihat menantu 
perempuan kecilnya secepat mungkin, saya bertekun dalam 
membimbingnya: (Jika Anda mengatakan itu, ayah saya 
akan sangat bahagia. Anda juga bisa mengatakan bahwa 
yang tampan memohon saya untuk tegak, berbaring untuk 
hari-hari biasa, tetapi modis. 


Mungkin akan menarik Anda untuk memberi makan sup di 
tempat dengan senang hati, hehe. 


Kou Qiu ragu-ragu: [Kamu bilang begitu ...J 


Sistem berkata: (Ini adalah hal yang sama dengan mereka 
yang tampan, sangat keren! Semuanya sama! 


Kader veteran Kou semakin ragu-ragu. 


Pada saat inilah pertandingan bola basket di lapangan resmi 
berakhir, tim SMA menang dengan skor besar dan 
mengangkat piala jelek tinggi. Yan Zhuo dikelilingi oleh 
semua pemain, tidak peduli apakah itu perempuan atau 
laki-laki, mereka semua meraung. Mereka tertawa dan 
bersorak, dan melemparkan setiap pemain tinggi-tinggi. 
Kemeja dan rompi di luar T-shirt dilepas. Itu diturunkan , itu 
penuh dengan nama orang. 


Kou Qiu sedang duduk di tribun, menyaksikan mereka 
berkeringat dan tertawa sembarangan saat ini, samar-samar 
merasa bahwa ini adalah mikrokosmos masa muda. 


Dia belum pernah mengalaminya saat itu. 


Sekarang dia akhirnya memiliki kesempatan untuk 
merasakannya secara pribadi. 


Yan Zhuo memiliki banyak orang di sekitarnya, tetapi dia 
tidak membiarkan siapa pun menandatangani dirinya. Dia 
mengambil rompi jersey, membelakangi kerumunan yang 
merayakan, dan berjalan perlahan ke arah Kou Qiu. Setiap 
langkah yang diambilnya sangat tegas, dan arahnya tidak 
pernah membelok. Seorang gadis berhenti di jalan, tersipu 
dan mencoba memberinya sebotol air, tetapi dia 
mengulurkan tangan dan menolak. 


Saat itu sudah sore, dan matahari terbenam seperti api, dan 
cahaya keemasan tersebar di seluruh tanah. 


Kou Oiu melihat sosok backlitnya dengan bingung, dan 
untuk sesaat dia merasa seperti dia telah melihat anak 
pertama. Xia Xinji sedang berlari di lintasan dan lapangan 
pada saat itu, keringat di pelipisnya berkilau, dan dia 
bahkan tidak bisa menghapusnya. Sama seperti Yan Zhuo 
sekarang, dia mendatanginya dengan teguh. 


Pada saat ini, dia bahkan merasakan absurditas memutar 
kembali ruang dan waktu. Wajah Yan Zhuo perlahan 
mencocokkan wajah anak itu dalam ingatannya, 
menyebabkan jantungnya tiba-tiba bergetar. 


Seberapa mirip? 


Saudara Yan menaiki tangga di samping mimbar dan 
menyentuh kepalanya terlebih dahulu. 


H ?" 
"Baik?" 


Yan Zhuo tertawa pelan dan mengeluarkan spidol dari 
sakunya. 


Dia menyerahkan pena itu ke Kou Qiu. Kou Qiu membuka 
lebar matanya, dan menyadari bahwa untuk beberapa 
alasan, dia gugup lebih dari sebelumnya, dan tangannya 
gemetar sedikit tidak terlihat. 


"Bisakah kamu menuliskan namamu di sini," Yan Zhuo 
menunjuk ke bagian jersey yang paling dekat dengan hati, 
menatap Kou Qiu tanpa berkedip, dan tiba-tiba berkata, 
"Hatiku?" 


Yan Zhuo telah lama menunggu kalimat ini dan siap untuk 
mengatakannya. 


Hampir sejak dia disadarkan pada usia 16 tahun, hanya ada 
satu orang dalam semua mimpinya yang tak terkatakan. 
Ketika orang itu ditekan ke tempat tidur, cahaya belakang 
yang terbuka tampak bersih dan lembab, dua tulang kupu- 
kupu yang bisa merobek kulit tipis, melebarkan sayapnya 
dan terbang keluar. Yan Zhuo mencium bau susu, dan mulai 
mengerti apa yang dia pikirkan. 


Putri dan putrinya tumbuh dari hari ke hari, dan perlahan- 
lahan mengungkapkan kasih karunia yang cukup untuk 
membanjiri dunia. Namun kini, bahkan orang-orang seperti 
Zhan Ming pun dapat memperlakukan bayi yang dicintainya 
sebagai target, dan tatapan yang menatap gadis itu 
dipenuhi dengan keinginan yang membuat Yan Zhuo hampir 
gila. 


Rasa krisis Yan Zhuo juga telah mencapai puncaknya. 
Bagaimana bisa menunggu lebih lama lagi? 
Tak bisa menunggu lebih lama lagi. 


Jadi dia melewati kerumunan tanpa ragu-ragu, dan duduk di 
samping Kou Qiu melawan cahaya. 


Pertanyaan tentang keberanian. 
bagus. 


Mungkin, apakah Anda bersedia untuk tinggal di hati saya 
sepenuhnya? 


Kesimpulannya, ini hampir bisa dianggap sebagai 
pengakuan. 


Sistem cub meledak hampir seketika, 
(Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh! 


Pengakuan! Pengakuan!!! 


Mata Kou Qiu terbuka lebar, pertama dia tertawa, dan 
kemudian dia tidak bisa menahan diri untuk tidak basah 
sama sekali Setelah hari ini, dia bisa yakin bahwa inilah 
kekasih yang telah mengikuti cintanya sejak begitu banyak 
dunia. Setelah sekian lama, sang kekasih masih menginjak 
lampu seperti ini. 


Dalam hatinya, dia tidak bisa membantu tetapi 
menumbuhkan lebih banyak harapan dan harapan yang luar 
biasa. 


Sistem cub masih berteriak, (Ahhhhhhhhhhhh, kisah cinta 
bersahaja ini, tertulis di hati saya-saya bersedia, saya 
bersedia! 


Jika Mosaic mengatakannya seperti ini, ia mungkin akan 
mati karena kebahagiaan! 


Kou Qiu: [... apa gunanya kamu mau pakai? 
Sistem: |... Ya. 

Paragraf ini bukan mozaik dan bagiannya. 
Itu benar-benar membuat semuanya sedih. 


Yan Zhuo masih menatap matanya, ketika Kou Oiu 
mengangkat kepalanya, dia bisa melihat banyak emosi di 
mata laut dalam itu. Mereka menampar pantai seperti 
ombak, bergelombang lapisan busa putih. Kou Qiu melihat 
ke dalam, seolah melangkah ke laut. 


Dia jatuh terus menerus. 


"," Yan Zhuo mengulangi dengan lembut, ekspresinya 
terfokus, "Apakah kamu bersedia?" 


Mata Kou Qiu tiba-tiba memerah, dan dadanya berdebar 
lebih panas dan cepat, lalu dia tersenyum lagi dengan alis 
ditekuk. Dia meremas spidol dengan kuat di tangannya, dan 
menulis namanya kata demi kata di dada. Dia tidak menulis 
tentang Yu Jian, dia juga tidak bisa menulis tentang Kou Qiu, 
yang dia tulis adalah . 


Kaki Yan Zhuo sedikit gemetar. Dia menjilat bibirnya, dan 
berbisik: "...... " 


Pada saat ini, mereka semua melihat sesuatu yang bulat, 
memantulkan cahaya, yang besar, dan dengan cepat jatuh 
dari mata Kou Qiu. 


Yan Zhuo: "???" 
Kou Qiu: "???" 
Apa-apaan ini? 


Kebetulan ada seorang gadis yang menaiki tangga di 
sebelahnya, seolah ingin mendapatkan sesuatu. Yan Zhuo 
tercengang, dan hampir tanpa sadar mengulurkan 
tangannya dan mengguncang benda bulat itu dengan satu 
tangan. 


Permukaannya keras dan halus, dan terasa hangat saat 
ditekan di telapak tangan. 


Dia dengan tenang menyembunyikan hal-hal lebih erat, 
mendekat, terdiam beberapa saat, lalu berdiri dan menarik 
Kou Qiu. 


"kembali?" 
Kou Oiutou masih bingung, dan tanpa sadar berkata: "Oke." 


Keduanya kembali ke asrama, tapi untungnya tidak ada 
teman sekamar mereka yang kembali. Yan Zhuo mengunci 
pintu sementara, dan kemudian mengeluarkan benda 
bundar dari telapak tangannya yang berkeringat-di bawah 
cahaya, itu memantulkan kilau putih yang sangat halus, 
menyeret bayangan residu berbentuk setengah bulan. 


Kader tua Kou: "..." 
Yan Zhuo: "..." 


Tidak peduli bagaimana Anda melihatnya, itu sepertinya 
mutiara. 


Wow. 


Kou Qiu tanpa sadar mengulurkan tangan dan menyentuh 
matanya, merasakan bahwa ketiga pandangannya telah 
disegarkan kembali. 


Air mata bisa berubah menjadi mutiara, apa kamu serius? 


Yan Zhuo jelas juga meragukan hal ini, dan dia terdiam lama 
dan berkata: "Nanny, apakah kamu ingin mencoba lagi?" 


Kou Oiu berkata: "Oke." 


Dia juga ingin memverifikasinya, tetapi sekarang dia tidak 
bisa menangis sama sekali. 


Bagaimana saya bisa menangis? 


Ini adalah masalah besar. 


Dari sudut pandang sistem, ini hanyalah pertanyaan untuk 
anak-anak taman kanak-kanak. [Jika Anda membiarkan ayah 
Anda mencubit Anda, itu menyakiti Anda dan menangis. 
Tidak apa-apa? 


Tapi Yanzhuo jelas tertekan. Melihat kulit putih dan lembut 
seperti permen kapas, ketika ujung jarinya menyentuhnya, 
itu menjadi gosokan ringan yang tidak bisa lebih ringan, 
debunya lebih kuat dari kekuatannya. 


Aneh rasanya menangis seperti ini, Kou Qiu sekarang adalah 
anggota serius Liga Pemuda Komunis, bukan Putri Pea yang 
membutuhkan kasur dua belas lapis. 


Sistem memberikan solusi lain, [Anda biasanya tidak terlalu 
banyak menangis, tetapi ketika Anda diberi sup, Anda selalu 
menangis. 


Sampai batas tertentu, ini hampir bisa dianggap sebagai 
pujian bagi Yan Zhuo. 


Kader lama Ke Kou menolak dengan kekuatan nyaring, dan 
tidak ragu-ragu: (Bagaimana saya bisa melakukan itu? ! 


Sistemnya agak bingung, kenapa tidak bisa? 


Itu adalah seorang suami dan istri yang sudah tua, dan 
bukanlah seorang gadis besar yang naik ke kursi sedan 
untuk pertama kalinya. Telah melihat matahari yang besar, 
Hujan deras juga telah turun, dan akan berhutang topan 
lagi, jadi apa memalukannya? 


Wajah kader tua Kou juga sedikit merah, dia terbatuk, dan 
berkata dengan sungguh-sungguh: (Itu tidak berhasil. 


Sistem menunggunya memberikan alasan. 


Setelah menahan untuk waktu yang lama, Kou Oiucai 
berkata: (Saya belum mencapai usia 18 tahun, ini tidak 
sejalan dengan nilai-nilai inti sosialisme ...| 


Sistem: [...] 
Ya ya. 
Beberapa Ks. 


Tidak ada cara bagi keduanya untuk mendiskusikannya. 
Pada akhirnya, Yan Zhuo yang tegas dan menggunakan lalu 
lintas untuk menemukan video di Internet dan mulai 
memutarnya untuk Kou Qiu. 


Topiknya juga sangat eye-catching: Ingat sejarah dan 
nantikan masa depan-tentang sejarah perkembangan 
bangsa China berlumuran darah dan air mata sejak zaman 
modern. 


Kou Qiu memindahkan bangku dan duduk di kamar mandi 
untuk menonton. Setelah tidak melihatnya sebentar, air 
mata mulai berderak dan mengalir ke bawah - ini benar- 
benar berderak, bukan retorika yang berlebihan, Yan Zhuo 
tampak tertekan, dan mengambil wastafel padanya di 
bawah, Dia menyeka sudut matanya untuk pemuda itu, 
"Nanny, itu tidak menyedihkan, ah." 


Kou Oiu tersedak lebih keras. 


"Saat kupikir-pikir," katanya dengan berlinang air mata, 
"saat kupikir ada begitu banyak kawan yang telah 
berkorban demi lingkungan indah tempatku tinggal 
sekarang, aku hanya ..." 


Pada saat tetesan air mata jatuh, mereka berubah menjadi 
mutiara putih dan keras, dan jatuh ke dalam baskom 
dengan keras. 


Aku mengerti. Yan Zhuo memeluknya, dan mutiara bergulir 
di dadanya, tapi dia tidak peduli untuk mengambilnya. Dia 
hanya memeluk orang yang telah menyakitinya selama 
lebih dari sepuluh tahun, dengan penuh kasih. Berulang kali 
berbisik, "Saya mengerti." 


Wang Dong di pintu mendorong pintu dan gagal masuk ke 
asrama. 


Itu terkunci di dalam. 


"Bagaimana situasinya?" Li He mengikutinya dengan 
ekspresi bingung. Dia mengeluarkan ponselnya dan 
memanggil Yan Zhuo, "Apakah mereka berdua kembali? Apa 
yang mereka lakukan dengan pintu terkunci?" 


Dia menekan tombol dan hendak menelepon, tapi Wang 
Dong tiba-tiba menghentikannya. 


"Dengar," Wang Dong tampak serius, "Dengar, suara apa 
ini?" 


Li He juga menajamkan telinganya untuk mendengarkan. 
Setelah mendengarkan dengan cermat untuk beberapa 
saat, dia akhirnya menemukan isakan yang aneh dan halus. 
Kepala dalam suara itu berkabut dan kabur, tidak seperti 
manusia, tetapi lebih seperti alat musik yang dimainkan. 


Ada daya tarik yang tak terkatakan. 


Li He tidak bisa membantu tetapi melangkah lebih dekat, 
dan tidak bereaksi sampai hidungnya membentur dinding. 
Dia menyentuh hidung merahnya dan berkata, "Apakah ada 
yang menangis di asrama kita?" 


Wang Dong tiba-tiba bergidik, dan matanya berubah tajam. 
Saya menghapusnya, saya canggung! 


Apakah itu sangat terbuka! Bisakah kamu membuat orang 
menangis di asrama! ! 


Dia langsung bereaksi, buru-buru menarik Li He mundur 
selangkah, dan berkata dengan senyum kering: "Aku, aku 
ingat, Yan Zhuo berkata dia ingin kembali untuk mandi dulu. 
Mungkin dia menutup pintu secara tidak sengaja, ayo 
kembali nanti. " 


Li He: "... Kakak Dong?" 
Ini juga waktu tidur kita. 


Wang Dong dengan putus asa menariknya ke samping, 
"Mari kita pergi ke mereka untuk belajar, dan mengajukan 
pertanyaan." 


Li He yang tidak bersalah menunjukkan: "Tapi dua 
universitas di kelas kita ada di kamar kita." 


Selain itu, "Apa yang terjadi dengan teriakan ini, apakah 
kamu yakin tidak ingin masuk dan melihat?" 


Wang Dong berpikir apa yang mungkin terjadi, krisan Gan 
Chai Lie Huo Wushan Yunyu memar di sekujur tubuh, dia 
telah menonton begitu banyak film kecil yang murni, dia 
sudah merasakannya dengan seksama di dalam hatinya, 
semuanya menyenangkan. Menangis dan menangis pada 


saat ini pasti memainkan peran yang sangat penting dalam 
keharmonisan sosial. 


Tapi pernyataan semacam ini jelas tidak bisa dikatakan 
kepada Li He, seorang pemuda cantik yang tidak mengerti 
apa-apa. 


Untuk mempertahankan tiga pandangan teman 
sekamarnya, Wang Dong tidak punya pilihan selain berkata: 
"... mungkin kamu sedang menonton film." 


Li He berkata: "Tapi kamu bilang kamu baru saja mandi?" 
Wang Dong: "..." 

Ini tidak berfungsi lagi. 

Anda harus menjaganya. 


Dia harus menatap Li He dengan mata tajam, dan bertanya, 
"Pernahkah Anda mendengar cerita seperti itu?" 


Selang beberapa saat, Li He yang berdiri di depan pintu 
mendengarkan cerita tersebut berhasil ditangiskan oleh 
cerita hantu ada hantu perempuan menangis di pintu . 
Wang Dong meraih kemenangan besar, dan segera 
menyeret bohlam besar teman sekamarnya untuk pergi, 
"Cepat pergi, pintu sebelah penuh dengan Yang, mereka 
tidak berani datang." 


Pada saat yang sama, dia diam-diam menghela nafas lega. 
..Betulkah. 


Dia benci besi tetapi tidak membuat baja dan berpikir 
bahwa jika Anda gay, mengapa Anda tidak tahu cara 
membersihkan kekacauan? 


Itu hanya menghancurkan hatinya oleh pria baja lurus yang 
tidak sengaja patah. 


Ketika pintu terbuka dan keduanya kembali, Wang Dong 
diam-diam mengamatinya, dan mata Kou Oiu benar-benar 
merah. Awalnya putih, dengan dua mata merah ini, lebih 
terlihat seperti kelinci yang dibesarkan. Wang Dong tidur 
dengannya selama tiga tahun. Kou Qiu masih muda, dan dia 
benar-benar menganggapnya sebagai adik laki-laki. Jadi 
ketika dia melihat penampilan Kou Qiu yang tak 
tertahankan, dia menoleh dan berbicara dengan tulus dan 
Yan Zhuo menyarankan: "Jauhkan itu..." 


Yan Zhuo masih memegang handuk yang akan dia pakai di 
wajah Kou Qiu di tangannya, dan dia sedikit terkejut. 


Apa titik penutupnya? 


Wang Dong juga memberinya air bahagia dari rumah gemuk 
yang baru saja dibelinya, "Ini, ambillah." 


Yan Zhuo bingung. 

"Untuk apa kau memberiku ini?" 

Apa lagi yang bisa kamu lakukan? Wang Dong berpikir, oh, 
lihat orang ini, dia benar-benar tidak perhatian sama sekali, 


"Apakah Anda tidak menciutkan bisnis Anda sebelumnya?" 


Yan Zhuo meletakkan Coke dan tidak bisa memahaminya 
sama sekali. 


Wang Dong tidak punya pilihan selain membuatnya lebih 
jelas, "Itu bisnis besarmu yang panjangnya beberapa ratus 
juta dua puluh sentimeter!" 


Yan Zhuo merasa seolah-olah dia mengerti, tetapi juga 
seolah-olah dia tidak mengerti sama sekali. 


"Minumlah lebih banyak," kata Wang Dong, kata-katanya 
dipenuhi dengan kekhawatiran yang sama seperti ayahnya 
yang dulu, "Bunuh ratusan juta orang itu, dan tidak apa-apa 
untuk mengkhawatirkan mereka - saya di tahun ketiga 
sekolah menengah, dan saya biasanya harus duduk untuk 
waktu yang lama, tahu?" 


Yan Zhuo: "..." 
Tidak, tidak, tunggu sebentar. 


Bukankah ada yang tidak benar? 


Bab 115 Catatan Budidaya Kuda Bambu 
Bab 115: Catatan Budidaya Kuda Bambu (11) 


Wang Dong benar-benar hancur. Dia selesai berbicara 
dengan Yan Zhuo, terlepas dari apakah pihak lain 
memahami semangat percakapan atau tidak, dia pergi ke 
Kou Oiu lagi dan menarik kursinya. Ini adalah postur lain 
untuk percakapan yang panjang. 


Kou Qiu telah menangis beberapa saat dan baru saja 
membasuh wajahnya Pada saat ini, bahkan bulu mata yang 
lebat pun lembab, dan dia sedang membaca catatan hari ini 
di bawah lampu. Ketika saya mengangkat mata untuk 
melihat dia, matanya bulat dan jernih, yang langsung 
melembutkan hati Wang Dong. Dia duduk tegak dan berkata 
kepada pohon kubis bagus yang dilengkungkan oleh Yan 
Zhuo: "Saya bilang saya bisa melihat Anda. ..... i 


Kou Qiu menghela napas dan menatapnya dengan heran, 
"Saudara Dong?" 


Wang Dong menatapnya, dan setelah beberapa lama dia 
berkata, "Apakah kamu merasa tidak nyaman duduk di sini? 
Kursi itu keras." 


Ini agak tidak bisa dijelaskan. Kader veteran Kou berhenti 
dan dengan jujur menunjukkan: "Semua kursi kita sama." 


Saya sudah terbiasa duduk, tidak ada yang sulit atau tidak. 


Tapi kamu berbeda sekarang! Wang Dong cemas, berpikir 
hei, bocah bodoh ini, dia tidak tahu bagaimana menjaga 
dirinya sendiri setelah kalah. Dia tidak bisa membantu 
tetapi mengeluarkan bantal dari lemari dan menariknya. 


Kou Oiu berdiri. Biarkan dia duduk di atas kepalanya, 
"Bagaimana, nyaman?" 


Kou Qiu: "..." 
Ya benar? 
"Baik?" 


Wang Dong merasa sedikit lebih rileks, menatapnya 
sebentar, lalu menyentuh kepalanya. 


Kamu juga harus memikirkan apakah tubuhmu tahan, dan 
tidak bisa bekerja keras. Biasanya makan lebih ringan, 
jangan makan pedas, atau akan lebih tidak nyaman jika 
tidak ke kamar mandi-jika itu semua seperti ini, jangan 
duduk lama., Apa yang akan kamu pura-pura di depan 
kami? Katakan saja jika merasa tidak nyaman. 


Dia dengan cepat memberikan serangkaian instruksi, 
wajahnya memerah karena malu, dan dia bangkit dan pergi. 
Ada seorang Kou Qiu yang menatap kosong ke 
punggungnya, mengingat beberapa kata barusan, dan 
semakin aku memikirkannya, semakin aku merasa salah. 


Apa yang salah? 


Dia diam-diam mengulangi kata-kata Wang Dong dengan 
Yan Zhuo, dan dia bingung. Dia mengangkat kepalanya dan 
bertanya, "Apa yang kamu bicarakan, Saudara Dong?" 


Yan Zhuo memahaminya begitu dia mendengarnya. 


Meskipun kata-kata individual tampak tidak dapat 
dijelaskan, dengan menggabungkan kedua kata ini, artinya 
tidak dapat lebih jelas. Saudara Yan berpikir dalam hatinya 
bahwa dia tahu bahwa Wang Dong telah mengetahui 


hubungan antara keduanya, tetapi dia tidak bermaksud 
untuk menembus kertas jendela untuk Kou Qiu, dan 
berkata, "Tidak apa-apa." 


Dia menyentuh anak itu dan sekarang memiliki wajah 
berdaging, dengan mata yang hangat. 


"Jangan memasukkannya ke dalam hati." 
Kader tua Kou berkata: "Tapi tatapannya ... tatapannya ..." 


Selain itu, Wang Dong juga diam-diam memberinya sekotak 
Ma Yinglong, dia meronta-ronta beberapa saat, atau 
berbisik, "Apakah menurutnya aku menderita wasir?" 


Darimana datangnya ilusi ini? 


Yan Zhuo tidak menahannya, tetapi terhibur dengan 
kalimatnya. 


"Tidak apa-apa," katanya lembut, "Aku akan mengurus 
masalah ini." 


Hampir logis untuk bersama dengan hal semacam ini. Yan 
Zhuo sudah dewasa, dan dia telah mempelajari hidupnya 
sejak dini. Tentu, bukan karena dia tidak memiliki ilusi. 
Faktanya, sebelum itu, mimpi terkait telah datang satu demi 
satu.Setiap kali Yan Zhuo bangun, dia harus membawa 
pakaian dalam yang basah ke kamar mandi untuk 
dibersihkan. Tetapi melihat anak di bawah, dia masih tidur 
dengan sangat manis sehingga dia tidak tahu urusan orang 
itu, pipinya melotot, dan alisnya tertutup rapat, 
menunjukkan sedikit kepolosan bahwa dia tidak mengenal 
dunia. 


Hati Yan Zhuo tidak berdaya dan lucu, tetapi dia 
mengkhawatirkan usia anak itu dan tidak berani mengambil 


langkah maju. 
Gadis bodoh. 


Saya khawatir saya tidak tahu. Setiap kali saya melihatnya, 
apa yang ada di pikiran saya, bukan? 


Dia mendesah dengan rasa manis yang menyiksa, dan 
pasrah dengan meletakkan pakaiannya di tali. Ketika aku 
kembali, aku tidak bisa menahan ciuman lembut dari tengah 
alis anak laki-laki itu. 


Nan nan konyolku. 


Ujian di tahun ketiga sekolah menengah adalah satu demi 
satu, dengan ujian kecil dalam tiga hari dan ujian besar 
dalam lima hari. Jadwalnya sangat terburu-buru, datanya 
menumpuk di atas bukit. 


Kou Qiu masih bersikeras menjaga dirinya terhidrasi setiap 
hari, dan secara bertahap menemukan beberapa trik. 
Seiring berlalunya waktu, dia perlahan menemukan cara 
untuk beralih antara bentuk ikan dan bentuk manusia. Tidak 
ada yang lain, tetapi entah bagaimana menghindari hari- 
hari ketika saya berjongkok di kamar mandi setiap malam 
dan tidak berani keluar, dan saya hanya bisa melihat ekor 
saya meneteskan air liur. 


Keduanya hanya bisa pulang setiap dua minggu sekali. 


Ibu Yu di rumah menyiapkan meja yang penuh dengan 
sayuran untuk membesarkan tubuh, dan bahkan supnya 
dimasak di pagi hari, dan bintang minyak itu dibuang. Itu 
jelas dan lezat. Ibu Yu meminta Kou Qiu untuk minum dua 
mangkuk, dan kemudian memintanya untuk 
mengirimkannya ke Yan Zhuo, "Di sebelah, orang tua Yan 


Xiaozi akhir-akhir ini sibuk, biarkan dia datang untuk makan 
malam jika tidak ada yang salah. 


Kou Qiu menjawab, berjongkok di pintu untuk mengganti 
sepatu, dan ibu Yu mengejarnya lagi, menasihati: "Tinjau 
dengan dia, ya?" 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Ibu Yu bersandar di pintu dan mengawasinya keluar dengan 
kasihan. Putra muda ini selalu penurut, memiliki nilai bagus, 
dan tidak pernah melakukan sesuatu yang luar biasa, ibu Yu 
sangat lega padanya. Anak-anak yang paling berakal 
merasa sakit, dan ketika ibu Yu melihatnya seperti ini, tidak 
dapat dipungkiri bahwa dia akan lebih mencintainya. 


Hanya kadang-kadang tidak dapat dihindari untuk berpikir, 
jika ini adalah putranya sendiri, seberapa baik itu? 


Begitukah? Pastor Yu meluangkan waktu untuk kembali dan 
melihat pikirannya, Ketika Yu melihat anak ini, apakah dia 
masih dapat mendukung kita di masa depan? 


Ibu Yu juga tersenyum dan mendesah ringan. 
Tentu saja tidak. 


Yu melihat berbakti. Sejak di taman kanak-kanak, hadiah di 
Hari Ibu dan Hari Ayah tidak pernah ditinggalkan. Dia 
mengingat hari ulang tahun ayah Yu dan ibu Yu lebih baik 
daripada orang lain, dan dia mulai menabung beberapa 
paket uang saku sejak lama. Setiap kali dia membeli 
sesuatu, dia berinvestasi dalam preferensi mereka berdua, 
dan dia tidak pernah membelinya secara membabi buta. . 


Anak seperti itu akan merasa luar biasa jika dia 
mengesampingkannya ketika dia besar nanti. 


Kou Oiu pergi melalui jalan setapak ke pintu berikutnya 
tanpa mengetuk pintu, Dia langsung ke belakang, 
melengkungkan jari-jarinya, dan mengetuk kaca jendela 
kamar Yan Zhuo tiga kali. Jendela segera dibuka, dan 
pemuda di dalamnya memiliki alis yang penuh semangat 
muda, dan tersenyum dan mengulurkan tangannya 
padanya. 


"Nanny, bisakah aku mengajakmu masuk?" 


Kou Oiu meliriknya, pertama-tama meletakkan kotak isolasi 
di atas meja, lalu dia meregangkan kakinya dan 
memutarnya dari ambang jendela. 


Dia melompat dari jendela dan terus ditangkap oleh Yan 
Zhuo, dengan lengan melingkari kedua kakinya, 
membimbingnya di pinggangnya. Jelas dia juga sangat 
akrab, "Bibi memintamu membawakanku makanan?" 


Kou Qiu bersenandung, dan berkata dengan serius: "Kamu 
harus minum sup selagi masih panas." 


"Oke," Yan Zhuo tersenyum, "Meskipun panas ..." 


Ini bukan pertama kalinya Kou Oiu datang ke kamar 
Yanzhuo. Mereka tumbuh bersama, dan rumah ini hampir 
menjadi basis keduanya. Sertifikat Kou Qiu masih berdiri di 
rak buku di sudut. Kelereng yang dimainkan keduanya 
dikemas dalam kotak transparan dan diisi. Membuka lemari 
bahkan ada kompartemen khusus yang diperuntukkan bagi 
Kou OGiu.Beberapa potong bajunya ditempatkan di sini, 
ditumpuk rapi oleh Yan Zhuo. 


Ini hampir seperti rumah tempat mereka tinggal bersama. 


Yan Zhuo menerima kertas yang baru saja selesai, 
mengambil sendok, dan membuka tutup kotak sekat. Udara 


putih di dalamnya langsung memenuhi wajahnya dengan 
aroma segar. Daripada memakannya sendiri dengan segera, 
dia memegang sendok ke bibir Kou Qiu, " ?" 


Sup sudah menyentuh bibirnya, Kou Oiu meraih tangannya 
dan menyesapnya, lalu dia bersembunyi tiba-tiba, 
ekspresinya berubah. 


"Panas." 


Yan Zhuo kehilangan senyumannya, dan ketika dia makan 
lagi, dia dengan hati-hati meniup supnya menjadi hangat 
dan dingin, "Coba lagi?" 


Kou Qiu kemudian meminum supnya, dan bisa merasakan 
bahan rebusan yang hampir meleleh di bibirnya. 


Keeksentrikan Yan Zhuo cukup mencolok, dan semua kaki 
ayam di dalamnya dipancing untuk dimakan Kou Qiu, 
setengah membujuk dan setengah menipu anak itu untuk 
makan lebih banyak. Dia akhirnya menghabiskan sup dan 
melihat bibir Kou Qiu yang lembab, dan dia sedikit 
tersentuh. 


Orang tua tidak ada di rumah, hanya ada dua orang di 
rumah. 


Barulah tidak butuh waktu lama untuk menunjukkan bahwa 
hati itu sangat panas. 


Nafas Yan Zhuo agak berantakan. Ketika hidung menyembur 
ke daging, panas yang bisa dia deteksi. 


Dia menarik Kou Qiu lebih dekat, dan berbisik: "...... u 


Suaranya hampir membujuk. 


"Putriku akan tidur denganku hari ini, oke?" 


Tidur dengan Yan Zhuo sebenarnya sangat tidak biasa. 
Ketika Yan Zhuo menelepon ibu Yu, ibu Yu bahkan tidak 
melahirkan keanehan sedikit pun, dan langsung 
mengatakan: "Kalian berdua tidak boleh belajar terlalu larut. 
Kamu harus istirahat atau istirahat lebih awal." 


Tenggorokan Yan Zhuo bergerak, dia segera setuju, dan 
menutup telepon. 


Putri duyung kecil di belakangnya bahkan tidak tahu bahwa 
dia telah memasuki sarang serigala. Dia sedang duduk di 
jendela melihat-lihat kertas yang dibuat oleh Yan Zhuo hari 
ini. Ketika dia melihat pertanyaan yang berbeda dari 
pertanyaannya sendiri, dia mengerutkan kening dan 
mengulurkan tangan untuk mencari informasi. 


"Yan Zhuo," katanya, "Apakah ini salah? Ini ..." 


Yan Zhuo sebenarnya terhibur dengan keseriusannya saat 
ini. 


Dia menyentuh kepala Kou Qiu dan membujuknya untuk 
melihat dirinya sendiri, " ?" 


Kou Qiu mengangkat matanya untuk menatapnya, terlihat 
sedikit linglung. 


Itu adalah panggilan lembut lainnya. 


Segera, Yan Zhuo perlahan membungkuk, dan tangannya 
menopang leher ramping pemuda yang duduk di kursi 
dengan kepala menghadap ke atas.Rambut lembut dan tipis 
menggosok jari-jarinya, membuatnya gatal. Sudut bibirnya 


menempel pada bibir berwarna terang remaja itu, dan 
matanya tidak tahu kapan itu tertutup, dan nafas panasnya 
sepertinya bisa membakar dua orang bersama-sama. 


Ciuman sederhana, hanya menyentuh satu sama lain. 


Pijar di luar tersebar di sepanjang tiang jendela, dan terlihat 
di atas meja. Jendelanya tidak tertutup rapat, dan aroma 
bunga segar bisa tercium. 


Setelah berpisah, keduanya sedikit kehabisan nafas. 


"," Yan Zhuo menekan dahinya dan bertanya dengan suara 
rendah, "Apakah kamu membencinya?" 


Mata cerah Kou Qiu dipenuhi dengan kecerahan aneh yang 
sama dengannya, dan dia perlahan menggelengkan 
kepalanya. 


Yan Zhuo terkekeh pelan dan berkata, "Aku juga 
menyukainya." 


Dia membawa orang itu ke tempat tidur. 


"Bersikaplah baik-jangan takut." 


Jarang bagi mereka berdua untuk mendapatkan kembali 
kepolosan mereka seperti anak kecil dan bermain dengan 
senapan air untuk waktu yang lama. Pistol air itu diisi 
dengan air. Melihat bahwa Kou Oiu tidak pandai dalam hal 
itu, Yan Zhuo memimpin dengan memegangnya secara 
demonstratif dan membantunya menarik pelatuknya, "Lewat 
sini ..." 


Dia mengajari Kou Qiu untuk memberi isyarat, tapi dia 
sedikit terkejut, "Apakah kamu belum pernah bermain 
sebelumnya?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


Suara Yan Zhuo bahkan lebih rendah, berkata: "Kalau begitu 
saudara mengajarimu--" 


Dia membantu menarik mata air ke dalam beberapa kali dan 
menyeka pistol air berulang kali Benar saja, aliran air yang 
terputus-putus meluap dari atas. Yan Zhuo menyeka tanda 
air bersih dengan ibu jarinya, dan mengajarinya beberapa 
cara bermain. Kemudian dia menariknya dan bermain satu 
sama lain. Pakaian yang dia dapatkan beberapa kali basah, 
dan seprai juga basah. Di Mingjin Setelah menerima 
Pasukan, Yan Zhuo melepas semua seprai dan sarung bantal 
di kamar, melemparkannya ke mesin cuci, dan tiba-tiba 
tersenyum lembut. 


Kou Qiu kini memiliki kaki yang empuk dan kaki yang 
empuk. la diletakkan di atas kursi dan mengawasinya 
merapikan. Tiba-tiba ia tersenyum saat melihatnya tiba-tiba 
tersenyum, lalu mengangkat kepalanya diam-diam dengan 
ekspresi bertanya. 


"Manis." 


Yan Zhuo perlahan menjilat bibirnya dan berkata dengan 
suara rendah, "Baunya seperti susu." 


Wajah Kou Qiu tiba-tiba memerah, dan tidak ada suara. 
Arus ... Nakal... 


Yan Zhuo mengeluarkan kotak kardus di bawah tempat 
tidur, memasukkan marshmallow rasa stroberi ke dalam 


mulut Kou Qiu, dan bertanya, "Manis?" 


Melihat pemuda itu menganggukkan pipinya, Yan Zhuo 
berkata dengan sungguh-sungguh: "Para biarawati itu lebih 
manis dari ini." 


Rasa manisnya seolah terjepit di antara bibir, dan remaja itu 
bisa benar-benar terjepit. 


Dia bahkan tidak berani menggunakan giginya, jadi dia 
hanya bisa perlahan-lahan menjilat permen kapas manis ini 
dengan bibir dan lidahnya. Air liur membasahi gula, dan 
pancaran air bersinar Yan Zhuo hampir kehabisan kendali 
diri sebelum dia tidak bisa menelannya utuh di perutnya. 


Anak sistem membenci besi tapi bukan baja. 


(Kesempatan yang luar biasa, la bergumam, (Sungguh hari 
yang menyenangkan, dan tidak ada yang lain, mengapa 
Anda tidak menyelesaikan sesuatu dalam sekali jalan? 


Tidak ada waktu untuk mendengarkan mozaik untuk 
mengucapkan beberapa kata lagi! 


Kou Qiu cukup tegas dalam hal ini dan menggelengkan 
kepalanya lagi dan lagi. 


(Tidak mungkin. 


Sistem memandangnya dan merasa sangat putus asa. 
(Apakah Anda bersikeras untuk berusia setidaknya delapan 
belas tahun? ... Bukannya aku berkata, Ayah, kamu 
seharusnya berusia beberapa ribu tahun sekarang ...| 


Hitung berapa banyak dunia yang telah Anda lalui, 
seberapa besar, bukankah Anda masih memiliki spektrum di 
hati Anda? 


Apakah Anda harus memperlakukan diri Anda sendiri 
sebagai bayi seperti ini? 


Namun, kader tua Kou bersikeras bahwa dia menolak untuk 
melangkah ke dunia orang dewasa seperti ini, [hanya enam 
belas. 


Dia dengan hati-hati berkata kepada sistem: [Saya di bawah 
umur di bawah delapan belas tahun. Anak di bawah umur 
tidak boleh diperlihatkan informasi ini, terutama pada saat 
kritis seperti ujian masuk perguruan tinggi, mereka harus 
berpikiran tunggal dan fokus pada pembelajaran | 


Sistemnya sunyi, dan sistem terasa dari lubuk hatinya 
bahwa tidak ada harapan untuk hari ini. 


Masih ada lebih dari setahun. 


Itu dihitung dengan wajah sedih, dan menghela nafas 
dalam-dalam. 


Marx. 
Mohon berkat, biarlah era mosaik datang dengan cepat. 


Baik Yan Zhuo dan Kou Qiu melamar ujian masuk perguruan 
tinggi tahun ini. Setelah mereka keluar, mereka menjawab 
dengan benar, dan mereka memiliki nilai di hati mereka, 
mereka harus menjadi yang terbaik untuk mendapatkan 
nilai yang besar. 


Ayah Yu datang untuk menjemput mereka dengan mobil. 
Cuacanya panas, dan ada butiran keringat cerah tergantung 
di dahinya. Mendengar mereka membahas topik tersebut, 
dia berbalik dan berkata, "Saya akhirnya menyelesaikan 
ujian, apa yang kamu pikirkan tentang?" 


Dia mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya dan hendak 
menghisapnya, Dia menoleh untuk melihat ke dua anak 
yang duduk di belakang, dan masih mematikan rokoknya. 


"Nanny, Yan Xiaozi, apakah kamu punya rencana untuk 
liburan yang begitu lama?" 


Yan Zhuo duduk tegak dan berkata, "Paman, ya." 
Ayah Yu berkata dengan penuh minat, "Oh?" 


Yan Zhuo berkata: "Saya ingin mengajak pengasuh saya 
bermain." 


Ayah Yu menyipitkan matanya dan bertanya, "Ke mana 
harus pergi?" 


Yan Zhuo melaporkan sebuah nama, itu adalah sebuah 
pulau di mana hanya sedikit orang yang pergi. Tapi ayah Yu 
yang bergerak di bidang kemiliteran tahu bahwa meskipun 
tempatnya jarang diketahui, pemandangannya sangat 
bagus, tenang, dan bebas polusi. Dia mengangguk, masih 
sedikit khawatir, "Kalian berdua pergi?" 


Yan Zhuo sangat memperhatikan hal-hal yang berhubungan 
dengan Kou Oiu. Gambarkan itu. Ayah Yu melihat bahwa 
itinerary dan boarding plan tercantum dengan jelas di kertas 
ini. Tentunya, semuanya telah dipertimbangkan dengan 
cermat. Nama toko dan hidangan khusus juga dicantumkan 
oleh masing-masing keluarga, dan bahkan menyertakan apa 
yang harus dilakukan jika merasa tidak enak badan 
Responnya seperti pemandu wisata ini. Setelah dia selesai 
membaca, kekhawatiran di hatinya langsung lenyap, dan 
dia menoleh dan melirik putranya. 


Kou Qiu sedang berbaring di sofa dengan cangkir enamel di 
tangannya, menonton siaran berita dengan serius dan 


mendengarkan bagaimana rencana pengentasan 
kemiskinan dilakukan. 


Ayah Yu: "..." 


Lihatlah kecerobohan semacam ini, seperti paman Wang di 
sebelah. 


Dia harus menoleh ke belakang lagi, menyerahkan rencana 
perjalanan kembali ke Yan Zhuo, dan berkata, "Kerja bagus." 


Ini sangat serius dan bertanggung jawab, yang membuat 
siapa pun tidak nyaman melihatnya. 


Ekspresi Yan Zhuo tenang, hanya sedikit cahaya gembira 
yang melintas di pupil matanya, dan berkata: "Paman, lalu 
kamu setuju?" 


Pastor Yu mengangguk. 


Kedua anak ini tidak perlu khawatir tentang orang dewasa 
sejak mereka masih kecil, dan sekarang mereka berdua 
mendekati usia dewasa, mereka bahkan lebih memiliki 
pendapat sendiri, jadi mengapa mereka tidak mengganggu 
mereka. Jadi dia mengambil keputusan dan berkata, "Tapi 
saya harus menelepon ke rumah setiap hari." 


Yan Zhuo melihat ke belakang Kou Oiu, yang fokus pada 
urusan nasional, dan senyum melintas di matanya. 


Dia berkata: "Bagus." 
Beginilah cara menyelesaikannya. 


Sepuluh hari kemudian, hasil ujian masuk perguruan tinggi 
keluar. Baik Yanzhuo dan Kou Qiu tampil baik, dan tidak 


masalah untuk melamar jurusan A. Orang tua Xixi ingin 
meniup gong dan genderang untuk memberitahu dunia. 


Ketika saya pergi untuk mendapatkan nilai saya, saya pasti 
bertemu dengan mantan teman sekelas saya. Setelah 
bertanya satu sama lain tentang skornya, pihak lain hampir 
tidak bisa menyembunyikan rasa iri mereka, "Ini sangat 
bagus, skor yang sangat tinggi ..." 


Dia menghela nafas dan bertanya: "Apa jurusan yang ingin 
dipelajari Yu Jian?" 


Kou Qiu memikirkannya dengan serius, lalu bertanya, "Mana 
yang bagus untuk ujian pegawai negeri?" 


Teman sekelas: "..." 
apa? 


Kou Qiu mengerutkan kening, tetapi juga sedikit khawatir, 
dan berkata: "Setelah saya memeriksa perekrutan pegawai 
negeri dalam beberapa tahun terakhir, saya akan 
memutuskan." 


Teman sekelas: "..." 


Jarang, dia sedikit tercengang. Setelah diam lama, dia 
berkata, "Itu besar..." 


Itu dapat dianggap sebagai salah satu institusi pendidikan 
tinggi terbaik di Cina. Sebagian besar orang yang keluar 
masuk perusahaan swasta sebagai eksekutif, atau keluar 
untuk memulai bisnis mereka sendiri, dan mereka semua 
adalah pemimpin di semua lapisan masyarakat. Kou Qiu 
benar-benar orang pertama yang dia dengar jika dia berpikir 
untuk mengikuti ujian pegawai negeri bahkan sebelum dia 
pergi ke sekolah. 


Dia mengalihkan pandangannya ke Yan Zhuo, Yan Zhuo 
memiliki ekspresi tenang di wajahnya, Dia tidak 
menunjukkan keterkejutan karena kalimat tiba-tiba Kou Oiu. 
Dia hanya berkata: "Saya akan melaporkan apa yang dilihat 
Yu." 


Teman sekelas: "..." 
Itu mungkin. 


Saya optimis tentang Anda. Sekilas, ini adalah bibit yang 
baik yang menyumbangkan segalanya untuk negara dan 
mendukung separuh sosialis kita dari langit. 


Sistem itu berbisik: (Yah, bagaimanapun juga, itu adalah 
seorang ayah yang telah melewati begitu banyak dunia. 


Dunia pertama sedikit terkejut ketika dia mendengar bahwa 
Kou Qiu akan mengikuti ujian pegawai negeri. Sekarang dia 
bisa menjaga wajahnya tidak berubah, dan bahkan 
melangkah ke jalan yang mulia ini dalam melayani orang- 
orang dengan Kou Qiu. 


Ck ck, benar-benar mengharukan. 


Inilah bagaimana tulang punggung membangun masyarakat 
yang harmonis tumbuh perlahan. 


Mereka juga bertemu dengan dua teman sekamar. Meskipun 
nilai Wang Dong tidak begitu bagus, tetapi sekolah yang dia 
lamar berada di kota yang sama dengan mereka, dia akan 
diterima di sekolah tersebut, dan sangat nyaman untuk 
datang dan pergi di masa depan. Setelah Kou Qiu 
mendengarkan, dia sangat bahagia, dan menyapanya: 
"Saudara Dong, ayo keluar untuk makan malam bersama 
nanti." 


Jarang baginya untuk memiliki teman sekelas yang memiliki 
hubungan yang begitu baik, tetapi dia benar-benar 
melahirkan tingkat kedekatan tertentu. 


Hanya saja ketika Wang Dong mendengar ini, ekspresi 
wajahnya tiba-tiba menjadi tidak bisa dimengerti. Dia 
menelan ludah, teringat adegan ketika Yan Zhuo sedang 
melayani Kou Qiu dan membujuknya untuk tidak menjadi 
pemilih makanan, dan tiba-tiba merasakan sakit gigi, "Ini ... 
bukan apa-apa ..." 


Dia adalah pria lurus yang tegak dan tidak membungkuk, 
dia benar-benar terlalu berat untuk ditanggung! 


Kebetulan saat ini sudah hampir Juli, dan segala jenis 
nyamuk sedang bermunculan. Kulit Kou Qiu lembut dan 
mudah digigit. Satu gigitan adalah eritema kecil. Tanpa 
sadar dia menggaruk lehernya. Dia baru saja menarik Yan 
Zhuo dan ingin menyemprot dengan air toilet lagi. Ketika 
dia melihat Wang Dong di seberang, Dia menarik napas 
dingin dan menyikatnya. Sikat itu mundur tiga langkah. 


apa! 
Ah! 
Ah ah ah! ! 
Stroberi! ! ! 


Sangat mengasyikkan melihat dengan matanya sendiri, 
pelipis Wang Dong berdebar-debar, dan dia tidak bisa 
membayangkan bagaimana jejak itu datang. Dia bahkan 
tidak berani memikirkannya setelah berciuman dan 
menggigit. Dia segera mengambil bilah skor. Dia lari, karena 
takut mereka berdua akan memamerkan wajahnya ketika 


cinta mereka menjadi kuat untuk sementara waktu, "Lalu 
apa, sampai jumpa!" 


Ngomong-ngomong, dia juga menyeret Li He pergi, yang 
tertegun. Kou Qiu, yang dibuang, mengangkat matanya 
dengan hampa dan menemukan bahwa dia masih tidak 
mengerti apa yang dipikirkan teman sekamarnya. 


Apakah dia merasa setelah sekian lama wasirnya belum 
sembuh? 


Ya, tapi apakah penyakit ini tidak menular? 


Yan Zhuo mengerutkan sudut bibirnya, merasa bahwa dia 
sedikit dianiaya. 


Jelas dia belum makan mulutnya, tapi dia dianggap sudah 
memakannya. 


Tsk. 
Benar-benar dianiaya. 


Tidak memanfaatkan siapa pun, dia diam-diam 
menggenggam tangan anak itu lebih erat. 


Dalam hal ini, agar tidak dianiaya-- 


Kalau begitu cepat dan wujudkan apa yang menurut Wang 
Dong menjadi kenyataan. 


Seminggu kemudian, keduanya berangkat dengan pesawat 
ke pulau itu. Saat itu tiba di pantai, langit dan bumi tampak 
bersinar tiba-tiba, dan lapisan gelombang biru bergulung ke 
arah pantai, dan ketika mereka menghantam pantai, mereka 
penuh dengan ombak seputih salju. Ombak itu sepertinya 
memiliki kaki yang panjang dan berlari begitu cepat 


sehingga mereka bergegas kembali ke laut dalam sekejap 
mata. 


Kou Qiu melepas sepatunya dan melangkah tanpa alas kaki 
di pantai, hampir tenggelam ke dalamnya. 


Dia menyapa Yan Zhuo dengan gembira, "Lihat!" 


Sha yang lembut dengan cepat menutupinya dan 
membenamkan kakinya dalam sekejap mata. 


Yan Zhuo tertawa, dan hanya memasang payung dan 
menggendongnya dengan ekornya. Ekor ikan panjang yang 
terbuat dari pasir menutupi pinggang dan kaki Kou Oiu, dan 
memunculkan wajah putihnya, seperti putri duyung kecil 
yang hidup. 


Ada patung di pantai. Ketika Kou Qiu membawa sepatunya 
ke pulau dan berlari untuk melihatnya, dia menyadari apa 
itu ukiran itu. 


Itu adalah patung putri duyung. 


"Inilah hiu," kata penduduk setempat kepada mereka, 
"legenda spesies itu berasal dari kami, tubuh bagian atas 
adalah manusia, tubuh bagian bawah adalah ekor ikan, air 
mata akan menjadi mutiara ..." 


Semakin banyak Kou Qiu mendengarkan, semakin dia tidak 
bisa mempercayainya, dan kembali menatap Yan Zhuo. Yan 
Zhuo berdiri tidak jauh, tersenyum di sudut bibirnya. 


Hatinya tiba-tiba menjadi panas, dia tiba-tiba mengerti. 


Iya. 


Tidak mengherankan jika Anda harus mengambil sendiri dan 
berlari jauh-jauh ke sini ... Yan Zhuo sedang merencanakan 
untuknya, dan ingin menyelidiki dengannya untuk melihat 
apakah ada rumah Yujian yang asli. 


Cub sistem juga bereaksi dan berkata dengan emosi: [Waa | 


Ayah sangat tampan. 


Bab 116 Catatan Budidaya Kuda Bambu 
Bab 116: Catatan Budidaya Kuda Bambu (12) 


Hotel yang ditetapkan oleh Yan Zhuo berada tepat di 
sebelah pantai. Pulau ini tidak begitu terkenal, 
lingkungannya tenang, dan wisatawannya sangat sedikit, 
sehingga hotel-hotelnya kebanyakan adalah homestay, vila 
kecil dalam rumah terpisah, berdiri di pinggir pantai. Yan 
Zhuo mengambil kunci untuk membuka pintu, mengambil 
bagasi, dan berteriak: "Nan nan." 


Para remaja di kejauhan melompat ke pantai, membawa 
sepatu mereka. Sederet jejak kaki tertinggal di pasir halus. 
la menundukkan kepala dan memakai sepatunya hingga 
mencapai tepi pantai. "Apakah ini di sini?" 


Kata Yan Zhuo, hanya berjongkok dan menyeka pasir di 
kakinya dengan tisu basah. Tisu toilet yang kering diseka 
lagi, pergelangan kaki dipegang, dan telapak kaki 
dimasukkan dengan benar ke dalam sepatu. 


"Masuk?" 
Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Vila ini memiliki dua lantai, ruangannya cukup besar, dan 
ada kamar mandi yang sangat besar. Kou Qiu mengikuti ke 
atas dan melihat. Ketika dia melihatnya, dia menemukan 
ada yang tidak beres. "Mengapa pintunya terkunci?" 


Hanya pintu dari satu kamar tidur yang terbuka, dan sebuah 
tempat tidur disandarkan ke dinding. Ketika saya masuk dan 
melihatnya, tempat tidur itu kecil dan sempit. Jika dua orang 
ingin tidur, mereka harus berdekatan satu sama lain 


sebelum mereka hampir tidak bisa meregangkan kaki 
mereka. 


Kou Oiu berbaring di tempat tidur dan mencobanya, dengan 
ekspresi bingung di wajahnya. 


"Apakah tempat tidur ini terlalu kecil?" 


Di mana ukuran tempat tidur yang seharusnya dimiliki hotel 
biasa? 


Yan Zhuo meletakkan koper di sudut dan bersenandung 
secara alami. 


Kou Qiu: "... Jangan. Jelaskan." 


Bagaimana mungkin vila sebesar itu hanya memiliki satu 
kamar tidur? 


Yan Zhuo tidak mengedipkan matanya dan berkata, "Karena 
tidak ada tempat tidur lain." 


Kou Oiu jelas tidak bisa mengerti, "Mengapa yang lain tidak 
punya tempat tidur?" 


Yan Zhuo berkata: "Karena saya menguncinya." 
Ambisi serigala sangat jelas. 
Kou Qiu: "..." 


Saudara Yan merapikan seprai dan berkata bahwa itu 
masalah yang biasa, "Tentu saja saya ingin tidur dengan 
saya." 


(Tidur bersama,] Sistem bocah gila, (Tidur bersama! 


Tidur bersama begitu berdekatan, tidak percaya bahwa 
tidak ada hubungannya dengan api-jika jaraknya hilang, 
apakah hujan lebat dan matahari besar akan jauh? 


Sistemnya menyentuh kata-kata cinta bercita rasa bumi 
yang baru-baru ini saya rekam, sangat bahagia. 


la telah belajar banyak akhir-akhir ini, dan mengakui bahwa 
ia telah mempelajari intinya, jadi ia pertama-tama 
menangkap inangnya dan mempraktikkannya. (Abba, 
bekerja sama. 


Kou Oiu secara alami setuju: (Oke. 
Tapi, (Kenapa kamu tiba-tiba belajar? 


Sistem memutar tangannya, memutar jari-jarinya seperti 
tikungan, dan tidak berbicara untuk waktu yang lama. 
Setelah sekian lama, ia mengoceh dan berkata: (Siapa, yang 
menjadikan Mosaic menjadi menantu perempuan saya ....| 


la menganggap dirinya sebagai kekasih dari istrinya, jadi 
tidak ada alasan mengapa Mosaic selalu mengatakannya. 
Tentu saja, saya harus mengucapkan beberapa patah kata 
lagi untuk membuatnya bahagia. 


(Saya curiga bahwa Anda pada dasarnya adalah sebuah 
buku. 


Kou Qiu: [...] 


Dia terdiam sejenak, dan berkata: (Itu mungkin karakter 
moral dari pemikiran aslinya. 


Sistem tidak menangkap kata-katanya, dan terus membaca 
barisnya sendiri, [Jika tidak, bagaimana Anda bisa membuat 
saya mengantuk semakin saya menontonnya. 


Kader tua Kou: [...] 


Anak dari sistem dengan penuh semangat berkata: 
(Bagaimana kabarnya? 


(Tidak terlalu bagus,| Kou Qiu dengan jujur berkata, Iltu 
tidak ilmiah. 


Bagaimana buku bisa membuat orang mengantuk? Itu 
buku! Kristalisasi kebijaksanaan manusia yang luar biasa, 
Yan Ruyu dan Rumah Emas tersembunyi di dalam! 


Anak sistem sedikit kecewa dan berkata: Ilni tidak begitu 
bagus? 


Jadi ia merasa frustrasi dan benar-benar menghapus entri ini 
di database, mengatakan: (Kemudian saya akan 
memikirkannya lagi. 


Kou Qiu menenangkannya: (Tidak apa-apa, cepat atau 
lambat akan ada. 


Bagaimanapun, setidaknya satu tahun sebelum tanggal 
Anda berpacaran. 


Sistem menjerit dan menjadi lebih kecewa. 


Mereka tidak tinggal lama di hotel, Yan Zhuo telah 
memperoleh SIM, menyewa mobil, dan mengantar Kou Qiu 
ke kota kecil di pulau itu. Makanan di kota ini didominasi 
oleh berbagai jenis makanan laut, ini pertama kalinya Kou 
Oiu memakan udang pipi. Menghadapi udang besar yang 
ditaburi garam dan merica di mana-mana, dia tidak tahu 
harus mulai dari mana. Yan Zhuo mengulurkan tangannya 
dan meletakkannya di tangannya, mengajarinya, ", cubit di 
sini " 


Jari-jarinya perlahan menyentuh dan perlahan meluncur ke 
telapak tangannya, membimbingnya untuk mengerahkan 
tenaga. 


Epidermis yang keras dengan mudah terlepas, 
memperlihatkan daging yang lembut di dalamnya. Kou Qiu 
menyumpal mulutnya, dan aroma manisnya langsung 
keluar. 


"baik untuk dimakan!" 
"baik untuk dimakan?" 


Yan Zhuo tersenyum ringan, duduk di seberangnya, 
menatapnya, tangannya terus bergerak. Dia mengupas 
udang dengan cepat, dan dengan cepat, udang, 
menunjukkan tubuh putih dan lembut, berbaring di piring 
dengan patuh. Yan Zhuo tidak memakannya sendiri, tetapi 
mendorong langsung ke arahnya, membantu Kou Qiu untuk 
menaburkan bumbu, "Saya memakannya." 


Kou Qiu melihat sekeliling, mengetahui bahwa di masa lalu 
jelas tidak mungkin untuk mendorongnya kembali, jadi dia 
mulai melepaskannya. Dia mengupas sedikit, lalu memberi 
Yan Zhuo sedikit, "Kamu makan juga." 


Mata saudara Yan tiba-tiba dipenuhi dengan warna-warna 
hangat, hanya sistemnya yang menderita sakit gigi. 


Anda bisa mendapatkannya untuk saya, dan saya akan 
mendapatkannya untuk Anda. Mengapa kalian tidak pergi 
ke tempat tidur dan mencari tahu satu sama lain? 


Jenis kasih sayang apa yang bisa Anda tunjukkan di 
pengadilan besar ini? 


Ketika dia pergi, Yan Zhuo bertanya kepada bos tentang 
legenda hiu lokal. 


"Manusia..." 


Pria yang berusia lebih dari empat puluh tahun berpikir 
sejenak, tetapi alisnya tiba-tiba mengerutkan kening. 


"Hal semacam itu, menurut pepatah yang diturunkan dari 
nenek moyang, sebenarnya cukup berbahaya." 


Dia tidak bisa berkata-kata, dan suaranya diturunkan 
sedikit. 


"Ternyata ada banyak perahu nelayan di sini, tapi banyak 
laki-laki yang naik ke perahu itu dan pada dasarnya tidak 
pernah kembali lagi-tahukah Anda kenapa?" 


Bos tertawa sebentar, matanya menjadi gelap. 


"Kudengar aku terpesona oleh hal itu - suara mereka bisa 
membuat orang menjadi gila, mengikuti mereka di air 
dengan cara yang kacau, dan tenggelam hidup-hidup, jadi 
di sini kita tidak pernah keluar dari perahu pada malam 
hari." 


Alis Kou Qiu berkerut tanpa sadar. 


Padahal, sebelum mereka datang, mereka sudah check-in di 
perpustakaan. Hiu-hiu itu sudah lama tercatat di buku-buku 
kuno. "Sou Shen Ji" volume 12 karya Jin Ganbao memiliki 
gambaran seperti, "Di luar Laut Cina Selatan, Ada orang- 
orang hiu. , yang hidup seperti ikan di air, tidak menyia- 
nyiakan prestasi menenun, dan ketika mata mereka 
menangis, mereka dapat menghasilkan mutiara. "Shu Yi Ji 
dari Dinasti Selatan Liang Renfang juga berkata:" Orang- 
orang hiu, yaitu Guanxianye, juga dikenal sebagai Ouanke 


.... Di Laut Cina Selatan, ada Istana Sutra Naga, di mana 
mata air adalah yang pertama menenun benang, dan 
sutranya putih seperti embun beku. " 


Deskripsi dalam catatan kuno ini sangat mirip dengan Kou 
Oiu sendiri. 


Dalam legenda ini, tidak pernah disebutkan bahwa ras ini 
mungkin memiliki kebiasaan berdarah: Kou Oiu sendiri tidak 
memikirkannya, mungkin dia adalah ancaman bagi 
masyarakat yang harmonis ini. 


Dia. Seorang penerus sosialisme yang serius. 
Apakah eksistensi dirinya menjadi masalah? 


Beberapa orang lanjut usia yang akan ditanya selanjutnya, 
semuanya mengatakan hal yang sama.Menurut mereka, 
putri duyung adalah makhluk yang sangat berbahaya yang 
akan memikat orang ke dasar laut dan tenggelam hidup- 
hidup. Semakin banyak Kou Qiu mendengarkan, dia menjadi 
semakin ketakutan, dan dia sedikit khawatir Ketika dia 
kembali ke hotel malam itu, dia duduk diam di sofa dan 
terpana oleh dirinya sendiri. Ketika Yan Zhuo kembali, dia 
menyadari bahwa dia secara emosional salah, dan perlahan 
duduk di sampingnya, dan berbisik, " ?" 


Bagaimana jika itu benar-benar menyakiti orang? Kou Qiu 
mengerutkan kening, dengan ekspresi serius, dan berkata, 
Jika aku menyumbangkan diriku untuk negara sekarang ... 


Mungkin itu bisa menghentikan kerugian tepat waktu dan 
memberikan kontribusi untuk penelitian ilmiah negara! 


"Omong kosong." 


Yan Zhuo meremas tangannya dengan erat, dan tiba-tiba 
sudut mulutnya melengkung, dan senyuman dengan sedikit 
semangat muda muncul, "Putrinya memang berbahaya, dan 
bahayanya tidak dangkal." 


Sistem menjerit, dan saya segera membuat cukup 
persiapan. Saya mengeluarkan sebuah buku kecil dan 
bersiap untuk merekam kata-kata cinta lokal ayah saya, dan 
mungkin saya bisa menggunakannya nanti. 


Benar saja, di detik berikutnya, Yan Zhuo berkata: “Itu 
membuatku muak dengan cinta. Apakah itu sangat 
menyakitkan bagiku?" 


Kou Qiu: "..." 


Sistem dengan rajin menggerogoti pena, dan komentarnya 
berkata: (Ya, ya. 


Bisheng Yanzhuo juga cukup nakal, menarik salah satu 
tangannya ke arahnya, dan jatuh di sofa dengan sangat 
serius. 


"Sudah berakhir, aku sakit sekarang dan tidak bisa bangun." 


Dia mengulurkan kedua tangannya, gemetar di udara 
seperti kedutan, dan bertingkah laku seperti bayi dengan 
lugas, seperti tanah longsor di dunia aegyo, 
menenggelamkan orang dengan ledakan. 


"Aku harus memelukku sebelum aku bangun." 


Lengannya menjuntai ke depan dan ke belakang, seperti 
rumput laut yang melayang-layang. 


"Memeluk!" 


Kou Qiu terhibur olehnya, dan dia benar-benar ingin 
bersandar untuk memeluk, tetapi dia tiba-tiba ditarik oleh 
lengannya, kehilangan keseimbangan dan jatuh ke atasnya. 
Yan Zhuo membuat kemajuan satu inci, dan berkata: "Saya 
masih harus mencium ..." 


Selain kerabat, suntikan juga diperlukan. Gejalanya sangat 
serius hingga membahayakan jantung, hanya satu suntikan 
yang bisa menghilangkan mabuk cinta untuk sementara. 
Cairan di semprit itu penuh, dan dengan beberapa kali 
ditekan, beberapa tetes air bening muncul di atasnya. Kou 
Oiu melihat penampilan orang ini yang tidak tahu malu, dan 
tidak bisa membantunya, dia harus meletakkan tangannya 
di jarum suntik, dengan hati-hati mendorong jarum suntik, 
dan memberinya suntikan. 


Setelah pertarungan, Yan Zhuo merasa puas, dan berbaring 
di sofa dengan lengan memeluknya. Kou Oiu berjuang untuk 
bangun. Dia hanya ingin mencuci tangannya, tapi dia 
menariknya kembali, "Tidak perlu pergi." 


Yan Zhuo mengeluarkan tisu basah yang dia bawa dari 
sakunya, dan perlahan menyeka bersih jarinya. 


Tangan Kou Qiu indah, tangan-tangan itu belum pernah 
bekerja, dengan persendian ramping dan jari-jari ramping. 
Saat diletakkan di telapak tangan, pembuluh darah biru 
muda di bagian atas terlihat jelas, seperti karya seni yang 
dibuat dengan sangat halus. Setelah Yan Zhuo menyekanya 
dengan hati-hati, dia hanya bisa mencetak segel di 
kepalanya lagi, dan berkata dengan suara bodoh, "Biarawati 


Kou Qiu menggerakkan kedua tangannya dan mencoba 
untuk bertukar pikiran dengannya, "itu sama." 


"Bagaimana ini bisa sama?" 


"Ini semua tangan." Kou Qiu menyembunyikan tangannya, 
dan mereka semua digosok merah. "Semuanya terbuat dari 
daging. Apa bedanya?" 


Saudara Yan mengerutkan hidungnya, dan perlahan 
memasukkan tangannya ke dalam, dia sangat tegak, "Saya 
mengajari pengasuh, lihat apa bedanya ..." 


Langit menjadi sedikit lebih gelap, dan gelombang seputih 
salju menghantam dinding batu, gelombang demi 
gelombang. Medan perang tidak tahu kapan itu dipindahkan 
ke tempat tidur. Tempat tidur ini tidak besar, dan lengan 
mereka saling berdekatan, dan suara ombak bergulung 
tidak jauh bisa terdengar. Sesekali cahaya dari mercusuar 
menerangi, menerangi sudut kecil ruangan. 


Yan Zhuo menatap mata Kou Qiu dengan cahaya ini, dan 
mereka masih tampak seperti manik yang dia berikan 
kembali. 


Jelas dan tembus cahaya. 


Bahkan setelah sekian lama, dia masih bisa melihat cahaya 
yang terpancar dari mata ini, lembut seperti gumaman mata 
air pegunungan, bersih seolah dicuci ribuan kali, seperti dua 
kristal hitam merkuri. 


Mata mereka berdua saling berhadapan, dan mereka berdua 
melihat sentimen kuat yang sama di mata satu sama lain. 


Kou Qiu sebenarnya tahu mengapa Yan Zhuo tiba-tiba 
memulai suntikan. 


Bukan hanya karena pemikiran ini, tetapi juga karena dia. 


Saya ingin mengalihkan perhatian saya dan berhenti 
merasa kesal dengan kejadian ini Ini adalah perhatian unik 
Yan Zhuo. Namun meski begitu, topik ini selalu tak 
terhindarkan. Kou Qiu mengganti ekor ikan peraknya dan 
menaruhnya padanya, kesal, "Bagaimana jika aku benar- 
benar peri seperti itu?" 


Yan Zhuo menyentuh ekornya yang besar dan licin, tetapi 
bahkan tidak memikirkannya, "Peri itu baik." 


Dia mencetak segel di dahi bocah itu, setengah bercanda 
berkata: "Jika itu benar-benar peri, maka keluarkan aku." 


Kou Qiu: "..." 
Itu seekor rubah betina. 
Di mana seseorang bisa menghisap orang sampai kering? 


"Jika itu sesuatu yang lain, itu tidak masalah," suara Yan 
Zhuo menjadi lebih rendah, memegang telinganya yang 
seperti film di tangannya, bermain dengan telapak 
tangannya berulang kali, "Kalau begitu, kita akan 
menemukan tempat di mana tidak ada orang, sendiri. hidup. 


Ini seperti markas rahasia yang mereka miliki ketika mereka 
masih muda. 


Yang terbaik adalah tidak ada orang lain di seluruh situs, 
hanya dia dan putrinya. Tidak masalah meskipun biarawati 
itu benar-benar berdarah. Tentu saja dia akan 
membujuknya. Jika dia gagal membujuknya, dia akan pergi 
ke laut bersama biarawati itu. Bahkan jika dia tenggelam 
dan menjadi mayat mengambang yang tidak bernyawa, apa 
yang terjadi? itu penting? 


Dengan cara itu, dapat dianggap sebagai berada di sisi . 


Ketika ide seperti itu keluar, Yan Zhuo tidak bisa menahan 
diri untuk tidak terkejut. Tetapi kemudian, dia juga 
menemukan bahwa ketika dia memikirkan hal seperti itu, 
dia bahkan tidak menolak. 


Ini seperti-- 


Ini seperti hidupnya, seluruh hidupnya. Jantungnya masih 
panas dan berdebar kencang. 


Semua hal yang dia persiapkan untuk orang di depannya. 
Jadi, jangan takut. 
Bahkan jika itu benar, saya tetap di sana. 


Yan Zhuo berkata bahwa dia ada di sini untuk bepergian, 
tetapi itu tidak sepenuhnya salah. Memanfaatkan senja awal 
keesokan harinya, mereka berdua membolak-balik bebatuan 
di pantai untuk waktu yang lama dan menangkap beberapa 
kepiting biru. Kepiting itu melambaikan penjepit di tangan 
mereka, dan menunggu untuk dijepit di tangan mereka, 
tetapi mereka dengan cepat diikat oleh mata dan tangan 
Yan Zhuo, "Hati-hati, jangan sakiti kamu." 


Dia membalikkan kepiting dan melemparkannya ke dalam 
ember kecil berwarna merah. Kou Qiu berjongkok untuk 
menuangkan air ke dalam ember, menuangkan air ke 
tempat di dekat mulut ember dalam satu tarikan napas, lalu 
membalikkan batu dengan telanjang kaki. Lumut lembab 
menyentuh tangannya, dan ombak melonjak ke atas, 
kakinya menginjak ombak, dan mulutnya menyela dan 
bersenandung. 


Cahaya merah matahari terbenam tiba-tiba muncul, seperti 
warna darah menyebar. 


Ada sedikit rasa asin pada angin laut, Kou Qiu menyipitkan 
matanya dan bisa merasakan nafas lembab laut yang 
terbawa angin. Nafas ini membuatnya merasa sangat akrab, 
dia melihat ke kejauhan, tetapi melihat sesuatu, samar- 
samar muncul di ujung permukaan laut. 


Ini terlihat seperti sebuah pulau. 
"Itu adalah--" 


Dia mencoba melihat lebih jauh dan berkata, "Sebuah 
fatamorgana?" 


Yan Zhuo juga melihatnya, berdiri berdampingan di pantai, 
melihat benda besar yang tiba-tiba muncul di kabut laut. 


Ini adalah pulau yang hampir terapung di laut. 


Sistem memeluk dirinya sendiri dengan erat dan berkata 
dengan lemah: |Abba, apakah pulau itu sedikit salah? 


Kou Oiu melihat sekeliling dan berkata: (Dimana? 


Dia bereaksi dan segera mulai mempopulerkan, (Azai, ini 
adalah fenomena normal. Itu berasal dari pembiasan 
cahaya, yang akan membuat pemandangan di kejauhan 
muncul di depanmu | 


Suara sistem terdengar hampir menangis. 


[Saya tahu yang sebenarnya,)| Bunyinya, (Saya juga tahu 
bagaimana fatamorgana itu datang tetapi pertanyaannya 
adalah, pulau terpencil manakah yang memiliki begitu 
banyak kapal yang tenggelam? 


Bangkai kapal saling berdesak-desakan, dan ketika saya 
melihatnya, saya langsung memikirkan banyak hal yang 
tidak sejalan dengan nilai-nilai inti sosialisme, dan saya 
harus melafalkan dalam hati saya yang sejahtera, kuat, 
demokratis, beradab, dan harmonis. 


Mendengar ini, Kou Oiu terdiam beberapa saat. 


Apa yang dia lihat tidak jelas, tetapi dia tidak bisa benar- 
benar melihat apa yang ada di pulau itu. Tetapi sistemnya 
berbeda darinya, dan apa yang Anda lihat melalui data 
mungkin lebih jelas. 


Dia berkata: (Azai, lihat lagi. 

Sistemnya terengah-engah, dan tidak jelas. 
(Me, me... Saya melihat sendiri? 

Di mana dia memiliki keberanian! 


Kader veteran Kou acuh tak acuh dan kejam, dan sama 
sekali tidak bersimpati dengan anaknya. 


Sistem berteriak: |Abba! 


Ini memegang keberanian yang tidak lebih besar dari ujung 
jarum, dan akan menawar, tapi dia mendengar Kou Oiu 
menambahkan chip tawar-menawar untuk dirinya sendiri, 
Jika Anda tidak membacanya, itu tidak akan menjadi tahun. 


Kader veteran Kou memiliki bibir tipis dan muntah ringan, 
yang cukup kejam. 


[ Sudah tiga tahun. 


Sistem: ! 


Bukankah butuh tiga tahun untuk bisa bersama dengan 
menantu perempuan kecil! 


Apa gunanya kata-kata bercita rasa bumi yang sudah lama 
disiapkannya? Mungkin pada saat itu, rutinitas ini sudah 
ketinggalan zaman! 


Harga ini terlalu mahal, sistem langsung menatap, dan itu 
terlalu berani, dan segera melihat ke arah dengan penuh 
perhatian, (Dimana, dimana? 


Sepertinya itu adalah postur tubuh untuk melihat melalui 
fatamorgana. 


Setelah menontonnya lama, tidak terlihat setengah dari 
bayangan yang bergetar dari atas.Hanya kapal-kapal yang 
tenggelam yang padat berbaris dengan tiang-tiang yang 
menghadap ke langit tinggi, dan bendera-bendera di atas 
terhanyut dan hancur. Meskipun itu sebuah pulau, ini 
adalah pulau tak berpenghuni. 


Ini berbagi kesimpulan ini dengan Kou Qiu, dan pandangan 
Kou Qiu tertuju padanya, dan setelah beberapa saat hening, 
dia mengalihkan pandangannya. 


Kepiting kecil yang ditangkap hari ini menjadi santapan 
Cina untuk mereka berdua. 


Daging kepitingnya sebenarnya tidak banyak, tapi lebih 
enak dari teksturnya yang empuk. Setelah dikukus, 
dicelupkan ke dalam bumbu khusus, dan rasanya segar dan 
manis. Mereka berdua menyingkirkan beberapa kepiting, 
mencuci piring, dan duduk di sofa untuk menonton TV 
bersama. 


Setelah berita disiarkan, itu adalah variety show. Kebetulan 
itu adalah pertunjukan lalu lintas. Wajahnya kecil dan putih, 


dan matanya bersinar. Kou Oiu melihatnya sebentar dan 
kebetulan mendengar pembawa acara bertanya apakah dia 
tampan, dan dia mengikutinya. Dengan serius menjawab: 
"Tampan." 


Saudara Yan di samping tidak berbicara, setelah beberapa 
saat, dia meletakkan lengannya di belakang kepala Kou Qiu. 


Namun, semakin Kou Qiu memandang orang ini, semakin 
dia merasa seperti Xia Xinji di dunia pertama, dan dia tidak 
bisa tidak melihatnya beberapa kali lagi. Yan Zhuo 
memperhatikan dari samping, melihat tatapannya terbang 
ke arah orang ini, dan cuka di hatinya meledak ke dalam 
panci. Dia sangat tidak nyaman saat terjatuh. 


Dia siap membuat ikan asam manis. 


Yan Zhuo meraih tangan orang itu di pelukannya, dengan 
nada serius. 


"Putriku mengira dia terlihat bagus atau aku tampan?" 
Kou Qiu: "...... ???" 
Tidak, dia tidak begitu mengerti. Apa perbandingannya? 


Namun, Saudara Yan merasa bahwa itu sangat perlu, 
"Katakan padaku?" 


Kou Qiu: "..." 


Dia memandang Yan Zhuo yang cemburu dan jujur, jadi dia 
harus membujuk, "Kamu juga tampan." 


Yan Zhuo tidak setuju dengannya: "Seberapa tampan dia?" 


Kader veteran Kou berpikir sejenak, tapi tidak tahu 
bagaimana menyombongkan diri, dan akhirnya harus 


membaca ucapan modis yang diajarkan oleh sistem 
sebelumnya, dengan nada datar dan tanpa pasang surut, 
Aku tidak bisa menutup kakiku ketika aku tampan, dan aku 
sangat tampan. Aku berbaring di hari-hari biasa-sangat 
tampan. " 


Yan Zhuo terkejut. 


Kou Oiu takut dia tidak akan mengerti, jadi dia dengan 
serius menerjemahkannya kepadanya: "Itu artinya kamu 
sangat tampan dan keren." 


Bukankah itu modis pada saat itu, apakah Anda terkejut? 
Yan Zhuo memang sangat terkejut. 


Dia mengerutkan bibirnya, menatap pria muda di depannya, 
yang sepertinya sama sekali tidak menyadari hal-hal luar 
biasa yang dia katakan, dan tiba-tiba terkekeh. Ketika dia 
berbicara lagi, suaranya jelas parau, dan jari-jarinya 
berulang kali mengusap daun telinga Kou Qiu, "...... 


Dia mengajak orang-orang untuk berselancar. 


Cara berselancar ini tidak berdiri, tapi berbaring. Pegang 
papan selancar dengan erat dengan kedua tangan, dan 
jangan lepaskan apapun karena Anda bisa menggesek naik 
turun sepanjang lekukan papan selancar. Papan selancar 
mungkin telah terkena sinar matahari yang panas terlalu 
lama di siang hari, dan semuanya panas.Kou Qiu hampir 
tidak bisa menahannya, dan merasa bahwa dia akan 
terbakar. 


Gelombangnya datang. Satu demi satu, dan akhirnya 
dengan angin, terjadilah gelombang besar, Gelombang 
dahsyat menghantamnya, membasahi dirinya sendiri, dan 


ada gelombang kecil yang tak terhitung jumlahnya 
memercik ke pakaiannya. 


Kou Qiu merasa tangannya akan digunakan. 


Namun, ada satu hal yang tidak bisa dia pahami sama 
sekali, (Kenapa? 


Siapa yang bisa memberitahunya kenapa?? 


Apa yang menyentuh tombol di tubuh Yan Zhuo - bukankah 
dia hanya memuji ketampanannya? Yan Zhuo telah dibesar- 
besarkan sejak dia masih kecil, jadi mengapa reaksinya 
begitu kuat? 


Sistem mengerutkan bibirnya dengan hati nurani yang 
bersalah untuk waktu yang lama, berkata tidak masuk akal: 
(Karena, karena ayah saya alergi terhadap pernyataan yang 
lebih modis ini? 


Kou Qiu: [...] 
Oh heh. 
Itu benar-benar reaksi alergi yang sangat istimewa. 


Jika semua orang alergi, perusahaan yang memproduksi 
minyak India dan saudara-saudara lainnya mungkin sudah 
lama bangkrut. 


Bab 117 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Bab 117: Catatan Budidaya Kuda Bambu (13) 


Hidup bisa manis, bisa pedas, detik pertama masih cerah, 
dan detik berikutnya bisa menjadi hujan badai dan deras. 
Ketika Kou Qiu menjelaskan kebenaran ini ke sistem, dia 
lebih bersedia menjelaskannya seperti ini: Detik pertama 
saya mungkin seekor kucing dengan ekor bergoyang- 
goyang, dan sedetik kemudian saya akan menjadi putri 
duyung yang meneteskan air liur di ekor saya dan berfantasi 
tentang barbekyu. 


Ini sangat menyenangkan. 
Mermaid Qiu diam-diam duduk di tengah malam. 


Dia tidak memulai Yan Zhuo di sebelahnya, tetapi perlahan- 
lahan menjauhkan lengan yang lain, meletakkan bantal 
gemuk di bawahnya, dan Ouan menggantikan dirinya 
sendiri. Memanfaatkan malam yang dalam, dia tidak tinggal 
di sana untuk sementara waktu, membuka pintu dan datang 
ke pantai. 


Laut pada malam hari lebih tidak terduga dari pada siang 
hari. 


Kou Qiu melihat fatamorgana yang belum hilang, melepas 
celananya, meletakkannya di pantai, dan menekannya 
dengan sepotong karang kering dari kejauhan. Dia memakai 
celana dalamnya, menarik napas dalam-dalam, lalu 
meletakkan kakinya di laut. 


Siap? 


Dia berkata kepada system boy. 


- Sudah waktunya. 


Dia melompat dari pantai dan melompat ringan ke laut yang 
ganas. Laut memercik dan menelannya sepenuhnya dengan 
raungan, gendang telinga Kou Qiu bergemuruh, tubuhnya 
sepertinya telah jatuh seribu pound, dan tenggelam 
sepanjang waktu. 


Entah kapan kaki tubuh bagian bawah sudah berubah 
menjadi ekor ikan yang mulus. Insang tumbuh di bawah 
pipinya, dan Kou Qiu menyeret ekor yang panjang, berbalik 
di laut. 


Tanpa melihat ke belakang, dia mempercepat dan berenang 
ke arah fatamorgana. 


Hanya saja semakin banyak Anda berenang, semakin kuat 
perasaan salah - laut terlalu sepi, tidak ada biota laut, 
bahkan bayang-bayang ikan kecil sekalipun. Kou Qiu 
melakukan perjalanan jauh, dan ketika dia berbalik, dia 
hanya bisa melihat perairan biru tua hingga hampir ungu. 


Sistem bergetar dan berkata: [Abba, haruskah kita kembali 
dulu? 


(Tidak mungkin. 
Ekor Kou Qiu mengepak lebih cepat tanpa ragu-ragu. 


(Aku harus pergi dan melihat makhluk seperti apa putri 
duyung itu. 


Dia telah mengambil keputusan, Jika itu benar-benar 
menyakiti Yanzhuo dan merugikan masyarakat, dia akan 
segera menyumbangkan dirinya untuk memberikan 
kontribusi terakhir pada penelitian ilmiah, jika tidak, maka 


dia secara alami akan kembali dan tetap menjadi Yu Jian 
yang tercinta. 


Tekadnya begitu kokoh sehingga sistemnya tidak bisa 
diguncang sama sekali, jadi dia hanya bisa melihatnya 
berenang dengan cepat menuju pulau yang tiba-tiba 
muncul. Saya tidak tahu berapa lama untuk berenang, Kou 
Oiu tiba-tiba berhenti, melihat ke depan, pupilnya tiba-tiba 
menegang. 


Sini-- 


Sistem juga berteriak tanpa suara: (lni ternyata adalah 
pulau di bawah laut! 


Pulau-pulau yang mereka lihat di laut sebenarnya tidak di 
darat. 


Tapi itu selalu ada di dasar laut. Yang ada di darat adalah 
bayangan ilusi. 


Kapal tenggelam yang tak terhitung jumlahnya berbaris 
diam-diam, dengan tiangnya menghadap ke langit, seperti 
pedang dengan pegangan yang menembus langit. Kou Qiu 
ragu-ragu, lalu menundukkan kepalanya lagi, melewati 
kapal-kapal yang mematikan ini, dan pergi lebih jauh ke 
bawah. 


Dunia luas lainnya tertangkap basah dengan cara ini. 
Itu hanyalah sebuah kota. 


Lubang dibuka di bebatuan di dasar laut, dan bagian 
dalamnya dilubangi, dan ada tulang yang tak terhitung 
jumlahnya tergeletak dengan tenang di dalam: ada manusia 
dan ikan, dan tidak ada tanda-tanda makhluk hidup. 


Kou Qiu menyentuh jendela dan menyadari bahwa mereka 
semua dipoles dan dihaluskan dengan alat, dia pergi ke 
dalam lubang dan melihatnya. Setiap ekor duyung terjerat 
erat dengan manusia, seperti laba-laba yang 
memperlakukan dirinya sendiri begitu sulit untuk 
menangkapnya. Mangsa. 


Kou Qiu memiliki tebakan samar di dalam hatinya. 


Dia mengulurkan tangannya untuk mencarinya sebentar, 
dan akhirnya menemukan buku harian terakhir yang 
ditinggalkan oleh orang di kapal di ruang kemudi sebuah 
kapal. Untung saja tas ini tahan air, setelah sekian lama 
tulisan tangannya sudah terlihat jelas. 


Kou Oiu dan partainya tersapu bersih. Nada awalnya masih 
ceria, tapi kemudian, keputusasaan yang meresap di sana 
menjadi semakin mungkin meluap. 


(1956, 2 Maret. 


(Kapal itu bermasalah, kupikir akan hancur di sini, tapi 
untungnya, mereka berhasil diselamatkan! Saya selamat, 
saya selamat! ! 


(1956, 7 Maret. 
(Mereka ada di sini lagi. 
(1956, Maret dan Agustus. 


(Mereka menyeret Raven pergi, mengatakan bahwa mereka 
ingin Raven melahirkan seorang anak di dasar laut. 


(1956, Mei dan Desember. 


(Putri duyung tidak bisa kawin sendiri. Jika mereka ingin 
berkembang biak, mereka harus bergantung pada manusia 


Tapi mereka berkembang biak di laut. 
Sekarang, semua orang tenggelam. 
Aku yang terakhir 


Juga di buku harian ini, Kou Qiu mendapat berita lain yang 
sangat penting. 


(Putri duyung semuanya laki-laki, dan pihak mana yang 
melahirkan biasanya ditentukan oleh atribut manusia yang 
dipilih, lalu struktur tubuh juga akan berubah-apa artinya 
ini? 


Dia mengatakan kepada sistem bahwa dia penuh dengan 
ketidakpercayaan. 


Keselamatan Yan Zhuo tidak lagi menjadi masalah. Selama 
dia tidak terkena angin dan menyeret orang ke dalam air, 
tidak apa-apa-ada apa dengan kalimat ini? 


(Struktur tubuh masih bisa diubah? Bagaimana itu berubah? 
?? 


Sistem terdiam sesaat, kemudian lemah dan lemah: [Abba ... 
Kalimat ini harus diterjemahkan, haruskah begini, yang 
mana yang menerima dan yang mana yang melahirkan 
bayi? 


Untuk sesaat, putri duyung dan kesatuan jatuh ke dalam 
keheningan yang aneh. Setelah beberapa saat, Kou Oiu 


berkata: (Mana yang menurutmu lebih seperti perasaan 
antara aku dan ayahmu? 


Sistemnya sunyi lagi. Saya bertanya-tanya apakah saya 
masih perlu memikirkannya. Saya tahu kebenaran melalui 
latihan. Setelah dunia ini, siapa yang menyerang dan siapa 
yang terpengaruh, tidakkah Anda memiliki poin di hati 
Anda! 


Kou Qiu mulai menipu dirinya sendiri dan orang lain dengan 
melanggar hukum obyektif, (Saya pikir itu adalah ayahmu. 


Dia berhenti sejenak, dan berkata dengan tegas: (Itu pasti 
ayahmu! 


Sistem: [...] 
Tidak, ini bertentangan dengan niat kami. 


Ayah dan suaminya sangat bijak dan bela diri, bagaimana 
perasaan mereka sedikit pun? 


Kou Qiu memeluk ekor besarnya dengan putus asa, dan 
mengubah dirinya menjadi bola ikan, Itapi aku tidak terlihat 
seperti setengah daging ...| 


Benar-benar membuat frustrasi. 


Saat mencari lagi, Kou Qiu tidak dapat menemukan 
informasi lain. Sarang putri duyung penuh dengan 
tumpukan harta emas dan perak, seperti harta karun bajak 
laut yang telah mencari selama bertahun-tahun. Kou Oiu 
tidak tertarik sama sekali. Dia masih tenggelam dalam 
keterkejutan bahwa dunianya mungkin bertelur, bahkan 
bukan permata. Pakai tubuh. 


Dia menatapnya dengan tergesa-gesa, lalu berenang dari 
dasar laut dengan ekor gemetar. 


Ini sudah subuh. 


Kou Oiu melirik ke langit, dan merasa tidak enak menurut 
rencana awal, dia harus kembali sebelum fajar saat Yan 
Zhuo masih tertidur. Ketika dia berenang ke pantai dalam 
keadaan basah dan ekor ikan perak berangsur-angsur 
berubah menjadi dua kaki ramping, seseorang di 
belakangnya tiba-tiba mengulurkan lengannya dan 
memeluknya dengan kuat. Kou Qiu menyentuh tangannya, 
kulitnya dingin oleh angin pagi, tetapi pria itu tampak 
gemetar tanpa mengetahui bahwa seluruh tubuhnya 
gemetar, tetapi dia memeluknya erat-erat. 


" " Yan Zhuo berbisik, "Dari mana asalmu?" 


Kou Qiu mengangkat kepalanya dan melihat, dan dikejutkan 
oleh wajahnya saat ini, "Yan Zhuo! Kenapa kamu terlihat 
sangat jelek?" 


Tidak peduli apakah itu sulit atau tidak, Yan Zhuo hanya 
mengulanginya lagi, tidak dapat diprediksi. 


"Dari mana kamu berasal?" 


Kou Qiu berhenti, menyentuh tangan dinginnya dengan 
tertekan, menimbangnya berulang kali, dan mengatakan 
yang sebenarnya. 


"Saya pergi ke sana." 


Dia mengarahkan tangannya jauh-jauh, dan ketika dia 
melihat lagi, fatamorgana telah menghilang dengan 
terbitnya sinar matahari. Yan Zhuo tampak ketakutan 
dengan kepergiannya yang tiba-tiba, dan tidak 


membersihkan dirinya sendiri. Ada lingkaran tunggul hijau 
kecil di sudut bibirnya. Dia baru saja muncul, dan 
temperamennya dekaden, membuat jantung Kou Qiu 
berdebar kencang. Lompat , mengetahui bahwa dia 
membuatnya khawatir, harus memeluknya lebih erat. 


"Jangan khawatir," katanya, "aku kembali, aku baik-baik 
saja. Aku hanya ingin melihat-lihat ..." 


Secara alami, Yan Zhuo tidak akan marah padanya. 


Dia telah kesakitan untuk Yu Jian selama bertahun-tahun, 
dan dia tidak pernah marah padanya sekali pun. Meskipun 
dia telah mencari di tengah malam, dia hanya 
mengerucutkan bibirnya, suaranya lemah, dan dia berkata, 
"Kembali." 


Dia meraih lengan Kou Qiu, setengah menyeret dan 
setengah menumpulkan orang itu kembali ke hotel. Kou Qiu 
merasa lengan yang menariknya masih tak terkendali dan 
sedikit gemetar ketakutan, dan hatinya tiba-tiba terasa 
sedih. 


Dia berkata: "Yan Zhuo ..." 


"Saya sudah memesan tiket," kata Yan Zhuo tanpa kepala 
atau ekor, "Kami akan kembali sore ini." 


Dia tiba-tiba berbalik dan berbalik ke arah Kou Qiu. 


"Aku tidak peduli kamu siapa, --tapi jangan pernah 
tinggalkan aku." 


Jari-jarinya perlahan membelai dahi orang di depannya, dan 
rambut lembut dan lembut melewati jari-jarinya. Suara Yan 
Zhuo tegas, seolah-olah dia telah tumbuh besar dalam 
sekejap. 


"Mulai sekarang, aku tidak akan pernah mengizinkanmu 
mendekati laut ini lagi." 


Yan Zhuo melakukan apa yang dia katakan, jadi dia 
meninggalkan ruangan sore itu dan terbang kembali 
bersamanya, mengakhiri tur lebih cepat dari jadwal. 
Meskipun dia tidak marah, Kou Qiu menyadari 
ketidakbahagiaan yang dipegang oleh Brother Yan di dalam 
hatinya, dan mencoba untuk menyelesaikannya, tetapi 
ditarik ke kamar mandi pesawat di tengah jalan oleh Yan 
Zhuo, dan diubah menjadi sebuah ruang kecil. pemecahan 
masalah. 


Setelah kejadian itu, Kou Qiu mencuci tangannya dan 
melihatnya memasang ritsleting lagi, menggosoknya, dan 
suaranya menyanjung. 


"Apakah kamu tidak marah?" 


Yan Zhuo tidak mengucapkan sepatah kata pun, hanya 
memeluk kepalanya dan menggerogoti dengan keras. 


Dia tidak mengatakannya pada Kou Qiu. Tapi dengan rasa 
kehilangan, dia tidak mau mencoba untuk kedua kalinya 
setelah dia meninggal. 


Saya terbangun dari mimpi, tetapi menemukan bahwa tidak 
ada seorang pun di sekitar saya: Saya buru-buru mencari di 
seluruh rumah dan tidak dapat melihat siapa pun, jadi saya 
harus mencari pantai sepanjang jalan. Kepanikan karena 
kehilangan segalanya masih terpatri di benak Yan Zhuo. Dia 
menjadi gila, bahkan tanpa memakai sepatunya, jadi dia lari 
ke pantai untuk mencarinya. Jika Kou Qiu belum keluar, Yan 
Zhuo yakin dia akan terjun ke laut bersamanya. 


Dia tidak pernah memberi tahu Kou Qiu tentang ini. 
Pengasuhnya tidak perlu tahu, dia juga tidak perlu 


mengerti. Yan Zhuo tidak ingin kasih sayang ini menjadi 
beban bagi Kou Qiu. 


Tapi dia tidak akan melepaskannya lagi. 


Ketika mereka kembali lebih awal, orang tua dari kedua 
keluarga secara alami sangat bahagia, berpikir bahwa 
mereka akan meninggalkan rumah untuk pergi ke sekolah 
setelahnya, dan mereka bahkan tidak akan membiarkan 
mereka terlibat dalam pekerjaan rumah tangga. Setelah 
tinggal di rumah, sekolah akan segera dimulai. Keduanya 
berada di sekolah yang sama. Dulu nyaman. Yan Zhuo 
mengambil dokumen keduanya untuk menjalani formalitas. 
Setelah beberapa saat, dia datang dengan tangan kosong 
dan berkata, "Ayo pergi." 


Kou Oiu berkata, sedikit terkejut, "Tidak ada kunci?" 


Murid-murid yang lalu lalang memegang kunci asrama dan 
kasur tebal, hanya ada apa-apa di tangan mereka, sungguh 
menyolok dan aneh. Kou Qiu memandangnya, berpikir 
bahwa Yan Zhuo yang bingung, dan lupa, "Apakah kamu 
tidak mengambil barang-barang di asrama?" 


Yan Zhuo mengatupkan bibirnya dan berkata, "Saya tidak 
ingin tinggal di asrama." 


Wajah tanda tanya hitam Kou Oiu. 
Tidak tinggal di asrama? 


Rumah mereka bukan di kota ini, dan mereka tidak tinggal 
di asrama, di mana mereka tinggal? 


Ekspresi Yan Zhuo sangat biasa. Dia menyentuh tas kain 
merah kecil yang tergantung di dadanya dan dengan 
tenang berkata: "Saya menyewa rumah." 


Kou Qiu membuka mulutnya, merasa bahwa dia bisa 
mengeluarkan serangkaian elipsis yang panjang. 


Dia sedikit terkejut, "Jadi ini sama ... sama ..." 
Kapan Yan Zhuo menjadi begitu cepat? 


"Nah," Yan Zhuo membantunya membuat kesimpulan, 
"Kohabitasi." 


Rumah yang disewa Yan Zhuo tidak jauh dari sekolah, dan 
dia bisa berjalan ke sana selama sepuluh menit. 
Masyarakatnya masyarakat menengah ke atas, 
pengelolaannya lumayan, furnitur di dalamnya lengkap, 
segala macam kebutuhan sehari-hari sudah dibeli, ada 
berbagai toko jajanan, supermarket di sekitar, setiap pagi, di 
luar jualan tahu tahu otak goreng adonan dough stick. , 
pancake susu kedelai dan buah-buahan diletakkan, berisik, 
Sangat meriah. 


Kou Qiu mengikutinya untuk melihat rumah itu dan semakin 
bingung. 


Semuanya di sini siap menjadi seperti ini Jelas, saya tidak 
punya ide ini satu atau dua hari. 


Kapan Yan Zhuo berencana untuk hidup bersama? 


Sistem dengan samar berkata: [Abba, bukankah 
masalahnya adalah hanya ada satu tempat tidur di sini? 


Kou Qiu: [...] 
Tidak, kamu tidak mengerti. 


Ini tidak bisa lagi disebut masalah. 


Pernyataan Yan Zhuo terdengar cukup tinggi, "Situasi anak 
perempuan dan anak perempuan itu istimewa, dan tidak 
nyaman untuk tinggal bersama orang lain." 


Ini juga benar. Berpikir tentang ekor besarnya, Kou Oiu 
benar-benar takut untuk menakut-nakuti teman 
sekamarnya. 


Baru kemudian dia mengerti apa yang dimaksud Yan Zhuo. 


Di manakah saya takut menakut-nakuti teman sekamar 
saya? Jelas sekali bahwa saya tidak menyukai teman 
sekamar saya dan menghalangi diri saya untuk makan ikan! 


Setelah rontok salah satu gigi Kou Qiu ketika dia masih 
kecil, Yan Zhuo memiliki bayangan di sepeda. Tetapi 
universitas mengemudi dengan terlalu arogan, jadi dia 
membeli kendaraan listrik kecil dan membiarkan Kou Qiu 
duduk di belakang setiap hari. Kou Qiu masih sering 
menggigit roti di mulutnya, dan Yan Zhuo membawakan tas 
sekolah untuknya, Hubungannya jelas dan keintiman. Dalam 
dua hari, lebih dari separuh orang di departemen tahu 
bahwa mereka adalah kekasih masa kecil yang tumbuh 
dewasa. 


"Luar biasa," gadis yang duduk di sebelahku berkata dengan 
kagum, "Aku tidak memiliki kekasih masa kecil." 


Jangankan seekor kuda bambu yang penuh perhatian, tidak 
banyak makhluk jantan di sekitarnya sejak dia masih kecil, 
dan dia telah mengubah seorang pria menjadi pria wanita 
dengan tiba-tiba. 


"Ngomong-ngomong," dia memutar tubuhnya ke Kou Qiu, 
tersenyum, "Gadis-gadis di baris lain ingin aku bertanya 
padamu, Yu Jian, apakah kamu punya pacar?" 


Kou Qiu meletakkan buku catatan di atas meja dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak?" Gadis itu mengangkat alisnya lebih tinggi. "Sayang 
sekali. Setelah empat tahun kuliah, akhirnya saya 
dibebaskan, jadi saya tidak berencana untuk memiliki cinta 
dan memperkaya hidup saya?" 


Dia jelas datang ke sini dengan persiapan dan tidak 
berusaha keras untuk mencoba menjual Kou Qiu, "Hanya 
yang dengan poni di sebelah, yang dengan poni, terlihat 
sangat bagus dengan rok kecil! Dia sangat menyukaimu, 
apakah kamu ingin melihat dan merokok? Ajak dia keluar 
untuk bersenang-senang pada suatu waktu? " 


Duduk di sisi lain, Yan Zhuo hampir menghancurkan pena di 
tangannya dan menoleh. 


Kou Qiu membuka tutup pena dan tersenyum tenang 
padanya. 


"Terima kasih banyak," katanya, "Meskipun aku tidak punya 
pacar, tapi ada orang yang aku suka. " 


Gadis-gadis itu langsung menyesalinya. 


"Itu saja," katanya, menunjukkan sedikit kekecewaan, 
"Sayang aan 


Setelah itu, saya tidak pernah menyinggung topik ini lagi. 


Tetapi ketika Kakak Yan kembali ke rumah, dia sesekali 
membuka akun WeChat Kou Qiu untuk melihat banyak gadis 
cantik yang ingin menambahkan teman Kou Qiu, dan 
bahkan ada beberapa pria yang mencoba menampar 
mereka. Perasaan krisis di hati Saudara Yan keluar 
sepenuhnya, dan dia berpura-pura menunjukkannya kepada 


Kou Oiu dengan acuh tak acuh, "Mengapa tidak berlaku 
melalui teman-teman mereka?" 


Kader tua Kou mengangkat kepalanya dari berita dan 
menatapnya dengan samar. 


Apa yang kamu katakan? 


Ekor Yan Zhuo hampir tegak dengan gembira, tapi dia masih 
menekannya dengan keras, dan bertanya, "Apakah tidak 
menyukai mereka?" 


Jelas, ini hanya menunggu untuk mendengar hal-hal yang 
baik. 


Sistem segera mengeluarkan notebook kecil, Kou Qiu 
mematikan TV, dan tidak bisa menahan senyum sedikit 
pada kekanak-kanakan Yan Zhuo yang sangat sulit untuk 
ditunjukkan. 


"Hanya satu orang yang bisa membuat saya mengeluarkan 
dopamin berlebih," katanya, "Menurut Anda siapa itu?" 


Yan Zhuo mengerutkan bibirnya, dan hatinya penuh dengan 
bunga sekaligus. Tangannya dengan erat menutupi tangan 
Kou Qiu, dan dia berteriak lagi, "...... " 


Kou Qiu menyelesaikan kalimat babak kedua, "Ini Marx." 
Yan Zhuo: "..." 

Sistem: [...] 

Sungguh menakjubkan, saingan cinta ini. 


Yan Zhuo berhenti berbicara, hanya meremas tangannya 
lebih erat, matanya berat, dan tiba-tiba dia mendorong 
orang itu ke sofa, "Saya pikir saya ingin disuntik." 


Tidak, saya tidak mau! 
"Hei," Yan Zhuo tersenyum sangat ramah, "Menurutmu." 


Di langit biru dan matahari putih, mereka masih saling 
menembak di atas sofa. Setelah pertarungan, Yan Zhuo 
membantunya menyeka wajah yang terkontaminasi secara 
tidak sengaja, dan kemudian berkata dengan serius: "Nu 
Nuan hampir berusia delapan belas tahun?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Ancaman hujan deras dan ancaman pemijahan sama-sama 
menghantamnya, yang sungguh melankolis. Kou Qiu sangat 
khawatir tentang perubahan apa yang akan terjadi pada 
tubuhnya, Saya sangat takut suatu hari dia akan diperiksa 
di rumah sakit dan rahimnya akan keluar secara paksa. 


Yan Zhuo menggigit ujung jarinya dengan giginya, dan 
suaranya lembut dan lembut. 


"Saat itu, saya ingin memberikan hadiah untuk putri saya." 


[...] Kader tua Kou berkata kepada putranya, [Aku punya 
firasat buruk ...] 


Mata sistemnya bersinar, dan postur duduknya sangat baik. 
Dengan tenang Mimi mengumumkan: (Tapi aku punya 
firasat bahwa cinta akan berjalan mulus! 


Setelah menunggu selama bertahun-tahun, waktu dimana 
mozaik akan berdiri bersama akhirnya tiba. 


Itu benar-benar menggerakkan persatuan. 


Ulang tahun kedelapan belas akan datang dengan sangat 
cepat. Yan Zhuo tidak mengundang teman-teman 


sekelasnya, dan membuatkan kue untuknya di celemek di 
rumah sendirian. Ada dua orang gemuk kecil yang 
berpegangan tangan di atas kue itu, yang satu lebih tinggi 
dan yang lainnya lebih pendek. Wajah tersenyum yang dicat 
dengan selai sangat cerah. 


Ada juga semangkuk mie umur panjang di atas meja, Mi 
tersebut juga dibuat oleh Yan Zhuo, panjang dan tipis, 
ditempatkan di dalam mangkuk tanpa pecah. Sup itu 
menggunakan sup ayam yang telah digantung sepanjang 
malam, dan bunga minyak disingkirkan, dan bening serta 
harum. Kou Qiu menyesapnya, dan tiba-tiba merasa bahwa 
Yan Zhuo telah memilih sekolah yang salah. 


Saya harus pergi ke New Oriental untuk belajar memasak. 


Yan Zhuo duduk di seberangnya dan mengawasinya makan, 
tetapi dia bahkan tidak memegang sumpitnya, dan sesekali 
mengulurkan tangannya untuk menyentuh perut bocah 
yang berlawanan. Kou Qiu bertanya: "Apakah kamu tidak 
ingin memakannya?" 


Yan Zhuo berkata: "Makan." 


Dia mengasah pedangnya dan hanya menunggu untuk 
makan ikan hari ini. 


Melihat ikan yang akan dimakan tidak bereaksi, dia 
meminum sup di mangkuk sepenuhnya, dan hanya bisa 
berbaring di sofa dan memutihkan perutnya. Yan Zhuo 
melihat-lihat dan mengeluarkan semua alat pemakan ikan 
yang telah dia persiapkan sejak lama. 


Kou Oiu: "Hei?" 


Sebelum dia bisa bangun dari sofa, Yan Zhuo diam-diam 
membuka jaring ikan transparan, dan memasukkan putri 


duyung kecil yang telah lama memikirkannya ke dalam 
jaring, dan menangkap semuanya, meneteskan air ke tanah. 
Diseret ke darat. 


Kou Qiu mencoba meronta, "Di luar tidak gelap!" 
Selain itu, "Konon topan telah mendarat hari ini--" 


"Benar," Yan Zhuo menggigit ujung hidung putri duyung 
kecil itu, "Di luar hujan deras, dan di dalam hujan deras." 


Dia memutuskan untuk makan ikan, apalagi topan, bahkan 
jika itu adalah akhir dunia, dia harus menunggu sampai dia 
menelan ikan di perutnya terlebih dahulu. 


Yan Zhuo sangat teliti dalam makan ikan. Dengan hati-hati 
ia mengupas kulit ikannya, dan kuahnya dioleskan sangat 
merata, rawat bagian dalam dan luarnya, sehingga ketika 
ikannya nanti digoreng, ia bisa mencicipinya dengan 
sempurna. Tekniknya sangat teliti, membalikkan ikan 
berulang-ulang dan memanggangnya. Melihat ikan itu ingin 
meloncat, ia menariknya ke bawah tangan, dan apinya 
semakin besar, hingga tidak bisa bergerak lagi. Hanya biar 
sang chef bermain-main. 


Makanan ini dimakan sampai larut malam, mulutnya segar 
dan empuk, serta bibir dan giginya harum. Yan Zhuo telah 
menggunakan semua jaring ikan transparan, dan masih 
merasa kurang puas, suaranya tidak jelas, "...... j 


"tidak!" 


Kou Qiu tiba-tiba tersadar, teringat tentang bertelur, nyaris 
tidak menguatkan dirinya, "Jangan--" 


Yan Zhuo bertanya: "Tidak nyaman?" 


Tapi ikannya sudah digoreng dengan minyak, jadi harusnya 
sangat nyaman. Dia melihat makanan di piringnya, 
meskipun mulutnya keras, dan garpu lebih cepat, "Atau 
tidak menyukainya?" 


Kou Qiu gemetar dan berkata: "Tidak ..." 


Ada sedikit tangisan dalam suaranya, berkata: "Saya 
mungkin bertelur!" 


Yan Zhuo mendengarkan ini sebagai lelucon, "Benar, saya 
bisa melahirkan sekelompok putri duyung kecil." 


Kou Qiu: "..." 
Dia hampir bangun untuk membuat keributan. 
Siapa yang bercanda denganmu? 


Apa kamu serius, apakah kamu benar-benar ingin dikejar 
oleh sekelompok putri duyung dan memanggilmu ayah? 


Dengan marah, Kou Qiu mengubah dirinya kembali dan 
berkata: "Kamu--" 


Namun, pada saat ini, saat jam tengah malam berdering di 
luar, Kou Qiu mulai merasakan ada yang tidak beres. 


Dia seperti Cinderella pada waktunya, dan segera mulai 
berubah - buntut ikan putih keperakan yang dikepakkan di 
sofa, hampir segera ditutupi dengan lapisan merah muda, 
seperti sepotong cahaya merah yang dipantulkan oleh awan 
matahari terbenam. Organ dalam terbakar, dan sisik 
bergerak, dan perlahan, sepertinya ada sesuatu yang lebih. 


Kou Oiu meletakkan tangannya di tengah timbangan, 
wajahnya langsung berubah. 


Aa Tuhanku. 
Apakah itu benar-benar berubah? 


Yan Zhuo melihat ekspresinya, diikuti dengan meraba-raba 
dengan tangan, dan ekspresinya berubah untuk sementara 
waktu. Dia memindahkan jakunnya, berkata: "Nan nan ....... 3 


Bagaimana Anda melafalkan teks? 


Ngomong-ngomong, "Jika hutan penuh air, akan ada 
gunung, dan gunung itu mulut kecil, seolah-olah ada 
cahaya." 


"Pada awalnya, sangat sempit, hanya untuk bisa melewati 
orang, dan setelah puluhan langkah, tiba-tiba menjadi 
jelas." 


Bab 118 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Bab 118: Catatan Budidaya Kuda Bambu (14) 


Kou Oiu benar-benar berpikir tentang bagaimana tubuhnya 
akan berubah. Namun ia tidak menyangka bahwa 
perubahan tersebut ternyata telah membuatnya tumbuh 
lubang genital dan rongga kelamin. 


Ketika orang Wuling tiba-tiba memasuki Taohuayuan, 
perasaan seolah-olah telah menembus langsung ke dalam 
organ dalam. Kou Qiu menegakkan tubuhnya tiba-tiba, 
seperti ikan yang kuat, berputar ke kiri dan ke kanan, 
mencoba melarikan diri dari sentuhan kesemutan kulit 
kepala yang aneh ini, "Yan Zhuo ..." 


Tindakan pemakan ikan dari pria di tubuhnya melambat 
sedikit, dan dia menyentuh lagi dengan ragu-ragu, dan 
bertanya: " ?" 


Dia agak bingung apakah itu nyaman atau tidak nyaman. 
Melihat ekspresi pemuda itu, dia sepertinya memiliki reaksi 
yang lebih besar dari sebelumnya. Di mana pun dia 
menyentuhnya, dia akan menyerah. Matanya merah seperti 
manik-manik kaca. Aku tidak tahu kapan itu ditutupi 
dengan warna air yang melembabkan., Bahkan bibirnya 
bergetar. 


Tapi Yan Zhuo punya naluri makan ikan. Dia meraba-raba 
beberapa saat, dan perlahan belajar cara makan lain tanpa 
guru, dengan tegas menahan putri duyung kecil yang masih 
mengibas-ngibaskan ekornya, "Kamu baik, jangan bergerak 


Dia turun, mengira ikan yang melarikan diri itu benar-benar 
kelelahan, dan tiba-tiba menjadi merah karena uap. Ada air 


mata di matanya tanpa suara, seolah dia tidak tahan, satu 
demi satu, manik-manik jatuh, dan tempat tidur penuh 
dengan jatuh. 


Yan Zhuo cukup aneh. Sambil menenangkan, dia menatap 
ekornya, "Para biarawati telah berubah warna." 


Ekor besar yang awalnya berwarna perak dan putih kini 
berwarna merah dengan warna cerah, seperti awan di 
cakrawala. Yan Zhuo menyentuh ekornya beberapa kali, dan 
segera merasakan ikan itu bergetar lagi di bawahnya, lalu 
menggigil. 


Saya tidak tahu kapan ada lebih banyak mutiara, satu, dua 
... Perlahan, mereka tersebar di mana-mana. Yan Zhuo tidak 
lagi menggunakan jaring ikan, jadi dia mengangkat putri 
duyung kecil itu dan menelannya sedikit demi sedikit. 


Lagipula, dia merasa tertekan. Melihat pria ini diperas oleh 
mutiara, dia mengubah posisi pria itu, menoleh dengan 
serius dari tempat tidur, dan memberinya baskom. Gadis 
yang baik, menangislah di sini, atau kamu akan menjadi 
tidak nyaman berbaring. " 


Kou Qiu: "..." 

Kalau begitu jangan biarkan aku berbaring! 
Apakah menarik makan ikan mutiara, ah, ah? ! 
Yan Zhuo menganggapnya menarik. 


Dia juga merasa bahwa mereka bisa menghasilkan banyak 
uang dengan makan ikan. 


Ikannya empuk di mulut dan harum di hidung. Dia makan 
croaker kuning yang digoreng terlebih dahulu, lalu ikan 


yang direbus dengan saus coklat. Mulutnya harum, dan dia 
ingin berganti ke ikan sepanjang waktu sesudahnya. Sup 
rebusan barbekyu lada kukus dan cincang, mulai dari 
daging hingga tulangnya benar-benar digerogoti. 


Tapi melihat ikan yang bahkan tidak bisa mengangkat 
ekornya, lupakan saja. 


Makanan disantap pada dini hari. Yan Zhuo memeluk putri 
duyung kecil yang kusut dan membersihkannya. Dia sedang 
berbusa untuknya di bak mandi ini. Dia tiba-tiba merasa 
tangan putri duyung kecil di lengannya bergetar. Dia 
memanggil namanya dengan nada yang hampir 
mendebarkan: "Yan Zhuo ..." 


Tangan Yan Zhuo berhenti. 


Dia mendengar suara itu lagi. Tampaknya dipisahkan oleh 
kabut, dan itu seperti naik di atas awan, berkabut, seperti 
nyanyian sirene monster laut untuk memikat pejalan kaki 
dalam mitos tersebut. Ketika suara seperti itu keluar, itu 
mengguncang hati orang-orang, tetapi pemilik suara itu 
sepertinya sama sekali tidak sadar, dan masih berteriak, 
"Yan Zhuo?" 


Entah kapan ikan kukus itu akan berubah menjadi ikan 
rebus lagi. 


Yan Zhuo sendiri menjadi seorang musafir yang tertipu oleh 
monster laut tersebut. Dia terjun ke dalam ombak tanpa 
ragu-ragu, dan mengikuti gelombang putih yang 
menghantam dinding batu lapis demi lapis. Dia ingin 
menghancurkan dirinya sendiri menjadi beberapa bagian 
secara langsung, dan bersama dengan jiwa yang tersihir ini, 
didedikasikan untuk dewa ini yang dapat membuat semua 
orang menyerah dengan suaranya. 


Di hari kedua, Kou Qiu tidak bisa bangun dari tempat tidur. 


Yan Zhuo memanggil konselor untuk mengambil cuti, 
mengatakan bahwa Kou Qiu membeku tadi malam dan 
demam. Keduanya adalah siswa yang baik dan tidak pernah 
absen dari kelas dengan nilai yang sangat baik. Kou Qiu 
adalah orang yang serius dan bertanggung jawab. Konselor 
tidak memiliki keraguan sama sekali. Dia juga meminta Kou 
Oiu untuk beristirahat dengan baik dan "minum lebih 
banyak air panas." 


Yan Zhuo merendahkan suaranya dan berkata, "Oke." 


Dia menoleh dan melihat bahwa orang di tempat tidur 
masih tidur di tempat tidur, jadi dia pergi ke dapur untuk 
membuat bubur terlebih dahulu. Ketika buburnya digantung 
di atas api kecil, Yan Zhuo kembali dan duduk di sisi tempat 
tidur, memegang tangan Kou Qiu. 


Tadi malam, jaring tipis dan transparan tumbuh dari jari-jari 
tangan ini, seperti selaput tipis, basah. Kelembaban 
semacam ini awalnya tidak bisa membuat orang memikirkan 
sesuatu yang indah, tapi tidak bisa menjijikkan bahkan 
ketika diletakkan di atas Kou Qiu. 


Sebaliknya, mereka membariskan tangan pucat Kou Oiu, 
dan mereka memiliki kecantikan yang hampir ajaib - seolah- 
olah mereka terlahir dengan harmonis, tetapi mereka 
terlahir tidak harmonis. Dia memainkannya berulang kali, 
meremasnya dengan penuh kasih sayang, sampai dia 
merasakan pemilik tangannya tiba-tiba menggigil, lalu 
mendongak. 


Gelombang panas lainnya akan datang. 


Kou Qiu memeluk lehernya, hampir tidak bisa bernapas, 
tangisan di tenggorokannya sesekali, "Yan Zhuo, cepatlah--" 


Situasi ini berlangsung selama seminggu penuh, hanya 
seminggu kemudian Kou Qiu bangun dari situasi yang 
hampir obsesif ini. Dia menyeret buntut ikannya yang 
berkilau dan cerah di tempat tidur, dan mendesah pelan 
setelah beberapa saat. 


Sistem masih menyenandungkan lagu dengan gembira. 
Melihat penampilannya yang hampir setengah mati, dia 
tidak berani bersenandung lagi. Hanya lemah: [Abba ...| 


Kader veteran Kou menatap langit-langit, matanya kosong. 


(Azai. Anda tidak memberi tahu saya sebelumnya bahwa 
makhluk putri duyung sedang dalam estrus. 


Dan itu bukan jenis estrus kucing yang relatif ringan, tapi 
estrus deras-dalam tujuh hari ini, bahkan jika disentuh, 
tidak akan teriritasi, bahkan jika itu adalah spons penuh air, 
Kou Oiu, kurasa aku punya untuk melakukannya sekarang. 


Ini sangat menarik. 


Untungnya, setelah melihat informasinya, Kou Oiu awalnya 
mengkonfirmasi bahwa estrus yang mengancam ini hanya 
membutuhkan waktu tiga tahun. Dia merasa lega untuk saat 
ini, tetapi raut wajah Yan Zhuo begitu jelas sehingga dia 
tidak bisa lebih kecewa, "Hanya sekali dalam tiga tahun?" 


Kou Qiu: “... jauhkan ekspresi wajahmu untukku." 


Jangan paksa saya untuk mendidik Anda, apakah Anda 
memahami kemurnian? 


Setelah itu, Kou Qiu harus menyentuh perutnya setiap hari. 
Setelah makan terlalu banyak, dia ketakutan. Dia 
memanggil Yan Zhuo dan mengangkat tangannya dengan 


serius, "Kamu menyentuhnya, apakah kamu menemukan 
sesuatu?" 


Yan Zhuo meraih dengan tangannya dengan sangat 
kooperatif, dan kulit yang disentuhnya lembut dan lembut, 
seperti lapisan susu yang halus. Dia meremasnya dua kali 
dan menyimpulkan, "Kulit gadis itu sangat bagus." 


"Bukan itu." 


Kou Oiu meletakkan tangannya di atas kepalanya, matanya 
membelalak, "Jika kamu menyentuhnya lagi, apakah ada 
gerakan di dalamnya?" 


Ekspresinya terlalu serius, sepertinya itu bukan lelucon. Yan 
Zhuo tidak tertawa lagi, dan meletakkan telinganya di atas 
kepalanya untuk mendengarkan, lalu mengangkat 
kepalanya lagi, menatap Kou Qiu. 


Kader tua Kou dengan gugup berkata: "Bagaimana?" 


Yan Zhuo berkata: "Apakah Anda tidak mencerna dengan 
baik akhir-akhir ini?" 


Suara merayap agak keras. 


Dia segera memutuskan untuk membuat lebih banyak 
makanan yang mengandung selulosa dan membiarkan para 
biarawati makan lebih banyak pisang. 


Kou Qiu: "..." 


Tidak apa-apa, Yan Zhuo memahami kekhawatirannya, dan 
membiarkannya duduk di pangkuannya, dengan sepasang 
pangkuan di sepanjang rambutnya. Bahkan jika biarawati 
itu benar-benar melahirkan putri duyung kecil, tidak apa- 
apa. Yang terbaik adalah melakukannya. . Melahirkan anak- 


anak untukku, sehingga jika aku punya sesuatu nanti, 
seseorang akan menjagaku. " 


Mulut Kou Qiu bergerak-gerak dan berkata, "Sarang?" 


Yan Zhuo berpikir dengan jari-jarinya seperti ayah yang 
bodoh, "Yang satu seperti putriku, dan yang lainnya seperti 
putriku. Yang satu seperti putriku, dan yang lainnya seperti 
putriku ..." 


Dia berhenti, dan kemudian membatalkan pernyataannya 
sendiri, "Lupakan, ini semua seperti pengasuh." 


Jika tidak, Yan Zhuo tidak tahu apakah dia bisa menerima 
orang lain untuk mengalihkan perhatian Kou Qiu. Dia 
terlihat seperti seorang gadis, yang setidaknya 
membuatnya merasa lebih baik. 


Kou Oiu terdiam sesaat, merasa bahwa hati Yan Zhuo benar- 
benar luar biasa. 


Dia meraih kepala Yan Zhuo dan berkata dari dalam hatinya: 
"Sobat ini, pemikiranmu sangat bermasalah." 


Orang normal tahu bahwa dia putri duyung dan bahkan bisa 
bertelur, Bukankah mereka harus takut? Bahkan jika Anda 
tidak takut, bukankah seharusnya dia dipelajari dan 
diserahkan kepada negara? 


Mengapa Yan Zhuo hanya memiliki gaya makan ikan yang 
mewah 108 di dalam hatinya? 


Yan Zhuo mengikuti pikirannya untuk beberapa saat, dan 
dia tidak yakin: "Kalau begitu, apakah kamu ingin minum 
sup merpati dan susu bubuk untuk wanita hamil?" 


"Susu bubuk untuk ibu hamil juga bagus," Yan Zhuo 
menciumnya, "Dengan cara ini, bau susu anak kecil ada di 
tubuhnya lagi." 


Yan Zhuo selalu suka menciumnya. 


Lupakan. 


Dia seharusnya tidak berharap untuk berbicara dengan pria 
dengan IO nol yang sedang jatuh cinta. 


Bagaimanapun, itu adalah cinta pertama. 


Satu hari telah berlalu, dua hari telah berlalu, dan satu 
bulan telah berlalu. 


Tidak ada sedikit gerakan di perut Kou Oiu, dan tidak ada 
tanda pemijahan sama sekali. Keduanya mengecek kembali 
informasi yang relevan di Internet, mencari sekian lama, dan 
akhirnya ditemukan di sebuah buku kuno yang mencatat 
manusia hiu, hanya di laut dalam, hiu manusia bisa 
berkembang biak. 


Hati kader tua Kou dengan mantap jatuh kembali ke 
perutnya dalam sekejap. Lolos dari nasib memiliki anak, dan 
merasa bahwa langit pun bersinar terang. 


Dia melepaskan hatinya, dan Yan Zhuo kehilangan 
kesempatan untuk menjadi ayah yang bodoh, dan dia 
sangat bahagia: "Tidak apa-apa." 


Kou Oiu berkata: "Apakah ini juga bahagia?" 


Yan Zhuo berkata: "Senang." 


Dia mengupas jeruk untuk Kou Qiu, meletakkannya bulat di 
atas piring, dan memotongnya menjadi potongan-potongan 
kecil dengan pisau untuk dia makan. 


Kou Qiu berkata: "Tapi dengan cara ini, benar-benar tidak 
ada cara untuk melewati garis itu." 


Apa yang ingin saya wariskan dari generasi ke generasi? Yan 
Zhuo menjawab dengan aneh, mengangkat matanya yang 
gelap dan menatapnya, Saya sudah memiliki seorang anak 
perempuan, mengapa saya masih menginginkan ini? 


Dia berhenti, dan apa yang dia katakan lebih seperti 
sumpah. 


"Hidupku ... hanya untuk melihatmu, kurasa itu tidak cukup 
lagi." 


Di mana ada pemikiran untuk membiarkan lebih banyak 
orang terlibat dalam kehidupan dia dan putrinya? 


Hati Kou Qiu bergetar ketika dia tertangkap basah oleh 
kalimat cinta yang tidak disiapkan ini, dan dia sedikit 
bingung, seolah-olah dia tiba-tiba teringat sesuatu, dan 
seolah-olah dia tidak memikirkan apa pun. Dia akhirnya 
menunduk dan berkata, "Yah, aku tahu." 


Aku selalu tahu. 


Yan Zhuo menyentuh dahinya, dan tanpa berpikir: "Aku 
akan mempersembahkan seluruh dunia untukmu." 


Dia menyentuh bagian belakang leher pemuda yang hangat 
itu dan mencium ujung hidungnya. 


"--Anak perempuanku." 


"Kamu pantas mendapatkan perawatan dari seluruh dunia." 


Yan Zhuo memegang posisi di serikat mahasiswa, dan 
sangat sibuk ketika datang ke tahun baru dan musim 
kelulusan. Setelah menyelesaikan studinya, Kou Oiu sesekali 
datang untuk membantu, tetapi dengan cepat menjadi 
akrab dengan semua departemen. 


Dia adalah pria yang tampan. Dia awalnya menduduki 
peringkat teratas di daftar kursif sekolah. Selain itu, dia 
memiliki temperamen yang baik dan lembut. Ketika dia 
ingin membantu, dia akan datang tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. reputasi di kalangan mahasiswa juga 
meningkat. Hanya saja reputasinya telah kembali, hanya 
sedikit orang yang benar-benar berani mengganggunya. 
Hanya Yan Zhuo yang akan meneleponnya ketika ada 
sesuatu yang harus ditangani, dan membiarkannya tetap di 
kantor, menunggu pulang dari sekolah bersama. 


Seorang anggota staf yang datang bekerja mengetuk pintu, 
dan hanya ketika mereka memasuki kantor menemukan 
bahwa ada orang lain di rumah itu. Pemuda itu menyusut di 
atas sofa, dengan selimut di tubuhnya, dan kepalanya di 
pangkuan senior mereka. Menteri menepuk punggungnya 
dengan satu tangan dan membalik dokumen itu dengan 
tangan lainnya, menunjukkan keintiman yang jelas terlihat. 


Keintiman semacam ini membuat staf tertegun. Melihat Yan 
Zhuo mengangkat kepalanya dan bertanya ada apa dengan 
matanya, dia bereaksi, tersenyum kecut, dan menyerahkan 
dokumen di tangannya. 


"Hubungan antara Menteri dan Yu Jian sangat bagus ..." Staf 
tidak bisa membantu tetapi mengatakan saat mereka pergi. 


Tidak apa-apa, ini bahkan sedikit berlebihan. Dalam 
persaudaraan sosialis normal mereka, jarang sekali mereka 


berperilaku seperti itu sehingga mereka hampir lelah karena 
kebersamaan. 


Yan Zhuo tersenyum. 


"Aku tumbuh bersamanya," katanya dengan tenang, "pasti 
rawat dia." 


Ini benar, bagaimanapun, ini adalah kuda bambu. Petugas 
itu mengangguk, tidak memikirkannya lagi. 


Pada akhir pekan, Wang Wangdong berlari dengan gembira, 
dan makan serta upacara pembunuhan bersama mereka. 
Lokasinya di sekitar restoran hot pot yang sangat 
direkomendasikan oleh Wang Dong. Dikatakan sebagai 
masakan asli Sichuan dan Sichuan, dengan lapisan paprika 
merah yang bersinar terang di atasnya. 


Sup di dalam panci berdeguk, dan Wang Dong tidak peduli 
untuk berbicara lagi. Dia memegang sumpitnya dengan 
mata di sisi lampu, mengetuk mangkuk dan menunggu 
udang menjadi halus, dan berkata, " Udang licin, udang 
licin! " 


Setelah beberapa saat, udang dimasak, dan semuanya 
ditempatkan dengan akurat di mangkuk Kougiu. 


Wang Dong: "..." 


Lupakan, bagaimanapun, itu adalah makanan Yan Zhuo Jika 
Anda tidak memberikannya kepada Yu Jian, siapa lagi yang 
bisa Anda berikan? Dia telah mati rasa oleh Xiu, jadi dia 
dengan cepat mengubah topiknya Kali ini dia lebih pintar, 
dia tidak berteriak, dan diam-diam mulai menatap mie 
hampir lebar yang dimasak di dalam panci. 


Mi lebar hampir direbus menjadi transparan, direndam 
dalam kuah, memberikan tekstur yang lentur dan lembut. 
Wang Dong menelan ludah dan menelannya, Sebelum dia 
sempat menangkapnya, kipas lebar yang telah lama dia 
tatap juga diangkat, ditiup, dan diletakkan dengan kokoh di 
mangkuk Kou Qiu. 


Setelah memasukkannya ke dalam, Yan Zhuo juga bertanya: 
"Makan perlahan dan hati-hati dengan yang panas." 


Wang Dong: "..." 


Dia diam-diam melihat ke dua orang yang duduk 
berseberangan erat, dan kemudian berbalik untuk melihat 
dirinya sendiri yang sendirian di sini: "...... j 


Mangkuk Yu Jian seperti bukit, dan minumannya penuh, 
Mengapa hanya ada daun hijau di sisinya? 


Dia bukan kelinci! 


Mungkin dia menyadari tatapannya, Kou Qiu juga 
mengangkat kepalanya dan menatapnya dengan tatapan 
kosong. Ada terlalu banyak paprika, dan bibir pemuda itu 
dilapisi minyak pedas yang mengilap. Dia menjilat ujung 
lidahnya dan berkata, "Saudara Dong?" 


"a" Ketika Wang Dong terlihat, dia kehilangan kesabaran. 
Setelah terdiam beberapa saat, dia memasukkan sumpit ke 
dalam mangkuknya. 


"Makan lebih banyak, ah," katanya datar, "makan lebih 
banyak." 


Ketika mereka berpisah, Yan Zhuo melunasi rekeningnya. 
Wang Dong menunggu di depan pintu dan bertanya, "Di 
mana Anda tinggal?" 


Sebelum Kou Qiu sempat menjawab, Yan Zhuo sudah 
menjawab secara alami: "Komunitas Shunde." 


Wang Dong terkejut: "Bersama?" 


Kou Qiu membuka mulutnya. Sebelum dia bisa 
menyelamatkan pandangan dunia yang genting dari 
mantan teman sekamarnya, Yan Zhuo menjawab, "Ya." 


"Ya," Wang Dong tidak terkejut, dan bergumam, "Bagaimana 
bisa berbeda?" 


Bagaimanapun, itu adalah seseorang yang bisa menangis di 
sekolah menengah. 


Kali ini, giliran kader tua Kou yang terkejut, "Kakak Dong, 
kamu tahu?" 


Wang Dong berpikir, ya ampun, masih bisakah aku 
mengetahui ini? Betapa kerasnya aku berusaha 
merahasiakan ini, apa kau tidak melihatnya? Dia menepuk 
bahu Kou Oiu, matanya rumit, dan akhirnya meremas, "Jika 
ada perjamuan, ingatlah untuk mengirimiku undangan." 


Hanya saja, "Lebih baik menutup-nutupi sedikit selama di 
sekolah, tidak baik dilihat oleh orang lain." 


Ketika dia mengatakan ini, dia tulus dan tulus, Yan Zhuo 
melihat keseriusan pihak lain saat ini, mengerutkan bibir, 
dan mengangguk. 


Tak satu pun dari mereka yang tahu bahwa kalimat Wang 
Dong ini ternyata adalah fakta. 


Universitas mendekati akhir, dan kursus sekolah telah 
banyak dilonggarkan. Pada awalnya, beberapa siswa keluar 
untuk magang satu demi satu, atau menutup pintu untuk 


berkonsentrasi mempersiapkan ujian masuk pascasarjana. 
Kou Qiu memiliki nilai bagus dan nilai tinggi. Dia tidak bisa 
menyalahkannya sama sekali. Dia hampir diperlakukan 
seperti bola mata oleh profesor tua di departemen itu. Di 
antara sedikit tempat di jurusan penelitian pascasarjana, 
ada juga salah satunya. 


Melihat ujian masuk pascasarjana telah stabil, Kou Qiu juga 
menghela nafas lega dan mengabdikan dirinya untuk 
proyek yang sedang berlangsung. 


Dia pergi ke ruang belajar mandiri untuk menulis esai pada 
hari rutin, tetapi menemukan bahwa ekspresi siswa di kelas 
agak aneh, mata mereka diam-diam melayang ke arahnya 
satu per satu, dan ketika mereka bertemu dengan matanya, 
mereka berbalik dengan cepat. 


Bisikan bisikan terdengar, mereka berkumpul di satu 
tempat, seolah mereka sedang mendiskusikan sesuatu. 


"Betulkah?" 
"Betulkah." 
"Kudengar mereka semua difoto ..." 


"Oh, itu menjijikkan, teman sekamarku awalnya bilang dia 
menyukainya." 


Kou Qiu mendengar beberapa kata ini, tapi tidak peduli. Dia 
menutup mata terhadap tatapan ini, duduk tegak di 
kursinya, dan membuka laptopnya. 


Orang-orang masih menatapnya dari kejauhan.Setelah 
beberapa saat, ponsel Kou Qiu tiba-tiba berdering. 


Itu dikirim oleh seorang gadis yang biasanya memiliki 
hubungan yang baik. 


Nada suaranya malu-malu, dan dia bertanya: (Yu Jian, 
apakah kamu tahu tentang surat laporan itu? 


Kou Qiu berhenti, lalu menundukkan kepalanya dan 
menjawabnya. 


[Surat laporan apa? 


Pesan teks berikutnya datang dengan cepat, seolah-olah 
saya takut akan sesuatu. 


(Seorang siswa mengirim surat laporan kepada profesor 
yang bertanggung jawab atas pekerjaan penelitian, 
mengatakan bahwa orientasi seksual Anda tidak normal dan 
Anda mungkin telah mengidap beberapa penyakit. Dan .... 
dan Yanzhuo ...| 


Dia tidak menjelaskan secara detail, tapi Kou Qiu mengerti 
semuanya sekaligus. 


Surat laporan. 
Laporkan seksualitasnya. 
„Saat ini. 


Riset asuransi hampir mencapai langkah terakhir, dan 
berbagai prosedur tidak akan segera diselesaikan. Jika 
dipilih secara khusus, ia akan menyerang masalah ini, jika 
tidak ada misteri di dalamnya, maka itu benar-benar neraka. 


Kader Kou veteran itu mengerucutkan bibirnya dan 
berterima kasih pada gadis yang memberitahunya. 


Pada saat ini, seorang anak laki-laki juga menghampirinya. 


"Hei, sampai jumpa," anak laki-laki itu mengangkat alisnya 
dan berkata, nada suaranya jelas tidak ramah. "Apakah 
surat itu mengatakan benar atau salah? Kamu benar-benar 
tinggal dengan Yan Zhuo, siapa kalian berdua?" 


Kou Qiu dengan tenang menatapnya, tidak tahu di mana dia 
telah menyinggung orang ini. Namun, gadis yang telah 
melapor kepadanya langsung berdiri dan berkata, "Oi Yue! 
Apakah kamu ingin menjadi seperti ini? Bukankah hanya 
gadis yang kamu kejar dan Yu Jian mengaku? Apakah kamu 
iri dengan hal-hal seperti ini?" 


"Bagaimana ini bisa disebut kecemburuan?" 


Oi Yue tidak marah, tapi malah tersenyum, "Guo Yan tidak 
hanya bisa mendapat nilai bagus, tapi juga berperilaku baik. 
Jika kamu benar-benar punya masalah dalam aspek itu dan 
suka laki-laki, kenapa tidak membiarkan tempat ini keluar 
lebih awal, ya? orang lain juga. Kesempatan bagi orang 
normal. " 


Kou Qiu tidak berbicara. 


Oi Yue mengetukkan jarinya di atas meja, secara bertahap 
menjadi tidak sabar, "Hei! Aku ingin menanyakan sesuatu!" 


Tanpa diduga, setelah beberapa saat, Kou Qiu dengan cepat 
memasukkan sesuatu ke dalam buku catatan dan memutar 
layar untuk menunjukkan padanya. 


"Nilai rata-rata saya sekitar 4,5. Selama beberapa tahun 
terakhir, semua mata pelajaran sangat bagus." Kou Oiu 
menarik kursor ke bawah dan menatapnya dengan tenang, 
"Saya mengambil dua proyek yang saya ikuti. Dua 
penghargaan nasional memenangkan penghargaan provinsi. 
Saya berpartisipasi dalam lebih dari selusin kegiatan 


relawan dalam tiga tahun, dan saya mendapat sertifikat 
relawan. " 


Matanya lekat-lekat menatap anak laki-laki di depannya dan 
berkata: Jika ada teman sekelas yang nilainya lebih baik 
atau lebih baik dariku, maka dengan sendirinya aku akan 
mengundurkan diri dari program sarjana. Tetapi jika tidak- 
aku dipilih oleh sekolah oleh kekuatanku sendiri. Siapa 
kamu, mengapa kamu ingin berhenti karena satu atau dua 
kalimatmu? " 


Oi Yue tertegun, tetapi tertegun dengan apa yang dia 
katakan. 


"kamu--" 


Pada saat yang sama, seorang teman sekelas masuk dari 
pintu dan membuka mulutnya dan berteriak: "Sampai 
jumpa! Profesor Zhang sedang mencari Anda!" 


Profesor Zhang adalah guru masa depan Kou Qiu dan 
profesor tua berwibawa di departemen mereka, dengan 
reputasi tinggi di dunia akademis. Mendengar suara ini, 
mata beberapa siswa di ruang belajar tiba-tiba berubah, dan 
mereka tidak tahu apakah itu sombong atau yang lainnya. 


Tidak ada alasan lain, Profesor Zhang, sekarang sudah lebih 
dari enam puluh. 


Lelaki berumur 60an itu sangat temperamental. Ia biasanya 
berbicara lama ketika melihat anak laki-laki dengan rambut 
keriting agak panjang. Menurut para siswa, ia terkenal kuno 
dan keras kepala. Dia selalu menyukai Kou Oiu dan bersedia 
untuk menerimanya, tetapi sekarang hal seperti itu telah 
terjadi, apakah dia masih bersedia untuk mengambil ... 


Itu membuat orang tidak akurat. 


Seseorang diam-diam melihat ke arah Kou Qiu, dan melihat 
bahwa ekspresinya tidak bingung, tetapi dia mengatur tas 
sekolahnya, meletakkannya kembali di bahunya, dan segera 
berdiri. Dia berjalan keluar kelas dengan wajah tenang, 
tidak berbeda dari sebelumnya. 


"Berpura-pura," Oi Yue mencibir, dan berkata kepada orang- 
orang di sampingnya, "Tunggu, dia harus diturunkan untuk 
tempatnya." 


Kou Qiu mengetuk pintu, dan ketika dia memasuki kantor, 
Yan Zhuo sudah ada di sana. Dia juga mengenakan kemeja 
bergaris-garis yang dipilih Kou Qiu untuknya hari ini, 
dengan temperamen yang bersih, dengan ketampanan yang 
unik untuk kaum muda. Orang tua itu sedang duduk di 
belakang meja, memegang cangkir dan minum teh tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, tidak tahu apa yang dia 
pikirkan. 


Kou Oiuji memanggil "Guru" dengan sikap yang benar, lalu 
melangkah maju dan berdiri bersama Yan Zhuo. 


"Ini tidak ada hubungannya dengan Yu Jian," kata Yan Zhuo 
langsung, "Ini masalahku, aku menyukainya, bukan 
urusannya. Jika guru ingin mengatakan sesuatu, datang saja 
padaku." 


Alis lelaki tua itu bergetar dan dia meletakkan cangkir 
tehnya. 


"YU Jian," dia menoleh ke Kou Oiu, "kamu mengatakan hal 
yang sama?" 


Kou Oiu berkata: "Tidak." 


Dia juga tidak berniat menyembunyikannya. Setelah begitu 
banyak nyawa, bahkan di ujung hidup dan mati, dia tidak 


pernah melepaskan tangan orang ini. Sekarang, ini hanya 
kesempatan yang tidak berarti untuk mengamankan 
penelitian selama bertahun-tahun, Dia telah melakukan 
banyak usaha dan usaha untuk ini. Tetapi jika Anda tidak 
bisa bersama Yanzhuo, upaya ini tidak akan berarti. 


"Kami bukan hanya rekan," Kou Qiu membasahi bibirnya 
dan berkata dengan tegas, "Kami masih kekasih." 


Orang tua itu berhenti berbicara, seolah-olah dia dikejutkan 
oleh kalimat yang tiba-tiba dia keluarkan. 


Kou Oiu berkata: "Guru ..." 


"Jangan panggil guru," Profesor Zhang melambaikan 
tangannya, memandang mereka sebentar, dan tiba-tiba 
berkata dengan sedih, "Kalian berdua, kenapa kamu tidak 
tahu bagaimana menyembunyikannya? Kamu biasanya 
sangat terkenal , kepada siapa kamu ingin 
menunjukkannya? Ah? Kamu di sini? " 


Dia menyodok Yan Zhuo di kepala, matanya penuh 
kebencian terhadap besi dan baja. 


"Terutama kamu! Aku tidak memalingkan pandanganku 
pada orang sepanjang hari. Aku benar-benar berpikir bahwa 
semua orang bodoh? -Meskipun aku tidak memiliki mata 
emas seperti aku, orang-orang itu tidak buta, dan mereka 
tidak disebut Ah Bing! " 


Dia mengetukkan jarinya di atas meja beberapa kali. 


"Pertunjukan kayu di hutan, angin akan 
menghancurkannya, oke? Meskipun orang-orang itu tidak 
memiliki banyak pengetahuan, tetapi banyak ide yang 


berantakan, siapa yang meminta Anda mengirim pegangan 
ke pintu?" 


Kou Qiu: "..." 

Yan Zhuo: "..." 

Tu, tunggu. 

Apakah ini sedikit berbeda dari yang mereka bayangkan? 
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Meski penyembunyiannya sangat dalam, secara pribadi, 
Profesor Zhang masih seorang lelaki tua yang dekat dengan 
realitas kehidupan siswa. Selain bisa memilih bintang di 
aula pengetahuan, dia juga suka membumi disebut sebagai 
pentanahan. Di forum sekolah, Profesor Zhang adalah 
pengguna yang sangat aktif. Untuk menghindari dikenali 
oleh siswa, sehingga dapat memahami lebih akurat apa 
yang mereka pedulikan setiap hari, dia bahkan memiliki 
nama pengguna seperti ini: saya, profesor, hit uang! 


Benar saja, dengan ID seperti itu, tidak ada yang pernah 
menduga bahwa dia adalah seorang profesor. 


Tentang Kou Qiu dan Yan Zhuo, dia telah melihat postingan 
di forum. Dalam postingan tersebut, wajah gadis-gadis kecil 
itu memerah karena kegembiraan, oh, ya, berteriak sangat 
imut, ada banyak foto yang diam-diam difoto, dan berteriak- 
teriak untuk memilih sepasang cps, Profesor Zhang tidak 
buta, saya telah melihat a sedikit antara dua orang dulu. Itu 
tidak benar. 


Tetapi jika Anda tahu bahwa Anda mengetahuinya, jika 
Anda ingin mengatakan bahwa ini telah memengaruhi citra, 
itu tidak akan cukup. 


Kalau dilihat, kenapa kita minoritas dengan kecenderungan 
seperti ini dalam sejarah? Lelaki tua itu menghela nafas, 
Bahkan secara alami, tidak mengherankan bahwa pacaran 
sesama jenis itu mungkin. Kamu hanya meminta satu orang 
untuk dinikahi, tidak dua orang. Apa yang tidak bisa 
diterima? " 


Kou Oiu sedikit tercekik. 
"Pacaran ..." 


Dia samar-samar merasa bahwa dia bukan ikan, tetapi lebih 
seperti burung yang mengibaskan bulunya dengan gila- 
gilaan di depan subjek. 


"Atau berbicara tentang dasar-dasar," lelaki tua itu 
mendesah dan frustrasi, "apa pun yang Anda lakukan, ada 
orang yang datang kepada saya untuk mengajukan keluhan. 
Saya tipe orang yang bertele-tele? -Jenis kanker pria sejati?" 


Setelah kata-katanya keluar, Yan Zhuo juga tampak seperti 
akan mati lemas. 


Tapi Kou Oiu masih sedikit bahagia di dalam hatinya. 
"Jadi, Profesor, apakah Anda tidak keberatan?" 


"Saya menentang atau tidak. Itu tidak ada hubungannya 
dengan Anda." Orang tua itu sangat berpikiran terbuka 
tentang masalah ini. "Saya membiarkan Anda melakukan 
penelitian, tidak membiarkan Anda menikahi seorang istri 
dan memiliki anak. Selama Anda laki-laki Jika tidak ada 
masalah besar dengan produk, jika Anda tidak mencuri atau 
merenggut atau membunuh atau membakar, tidak ada yang 
bisa menghentikan saya mengambil Anda. " 


Dia membantu kacamatanya dan membuat secangkir teh 
lagi untuk dirinya sendiri. 


"Hanya saja lingkungan besar kita ada di sini sekarang, jadi 
masih harus diperhatikan-semua masih bisa menghasilkan 
uang, masalah ini mungkin belum selesai, saya khawatir 
akan ada artikel nanti." 


Pada akhirnya, Jiang masih panas. Profesor Zhang benar. 
Segera, surat laporan lain terbang ke kotak surat kepala 
departemen tanpa suara. Surat pelaporan menyatakan 
bahwa gaya hidup pribadi Kou Qiu tidak tepat, dan ada 
masalah penipuan akademis yang serius. Makalah yang dia 
tulis adalah milik ghostwriters orang lain, bukan miliknya. 


Dan dia menunjukkan bahwa orang yang datang membantu 
adalah teman sekelas yang sering datang untuk 
menanyakan pertanyaan Kou Qiu pada hari kerja. 


Kecurangan akademis, masalah ini serius. 


Meskipun ini bukan tesis kelulusan, banyak esai pribadi Kou 
Oiu telah memenangkan penghargaan yang sesuai. Jika ada 
masalah, itu pasti akan menjadi wajah seluruh sekolah- 
dekan dapat mengabaikan rumor di antara para siswa., Tapi 
tidak bisa' Saya tidak mengesampingkan hal semacam ini, 
dan buru-buru memanggil orang untuk bertanya. 


Kou Oiu berdiri di kantor, merasa tidak masuk akal dan lucu: 
"Saya yang menulisnya sendiri." 


Anak laki-laki yang diseret untuk mengatakan bahwa Kou 
Oiu adalah pria bersenjata itu meringis, matanya 
tersembunyi di balik lensa dengan dasar botol yang tebal, 
dan dia tidak bisa melihat apa ekspresinya. Dekan 
mengetuk meja dan bertanya, "Wang Lian, bagaimana 
menurutmu?" 


Aku aku salah! Wang Lian menggigil, tangan dan kakinya 
semakin bingung, seolah-olah dia tidak tahu harus 
mengatakan di mana, suaranya sehalus nyamuk, Teman 
sekelas Kou datang kepada saya dan mengatakan itu dia Dia 
memiliki hal-hal penting untuk dilakukan, dia ... dia 
bertanya kepada saya, saya belajar tentang persahabatan 
teman sekelas, jadi ... " 


Dia memukul lehernya dan berkata bahwa hal itu 
tampaknya benar, "Saya sedang menulis makalah di asrama 
pada saat itu, dan semua teman sekamar saya dapat 
bersaksi untuk saya!" 


Kepala departemen menoleh lagi: "Yu Jian, bagaimana 
dengan Anda? Bagaimana Anda bersaksi?" 


Kou Oiu sedikit bodoh untuk sesaat. 


Artikel-artikel yang dituduh melakukan plagiarisme 
kebetulan dipelajari ketika dia tidak terlalu sibuk dengan 
tugas sekolahnya. Dia tidak datang ke sekolah setiap hari, 
seringkali dia menahan jari kakinya di rumah dan 
menggerogoti sedikit, dan menyelesaikan tesisnya dengan 
tiba-tiba. Dengan cara ini, hanya Yan Zhuo yang bisa 
bersaksi untuknya. 


Mungkin ada tuduhan sebelumnya tentang orientasi 
seksualnya. Namanya terkait erat dengan Yan Zhuo. 
Bagaimana kesaksian Yan Zhuo bisa dipercaya? 


Guru di sebelahnya berkata: "Jika ada catatan di file 
komputer, Anda dapat memeriksanya." 


Kou Qiu sekarang sepenuhnya memahami rutinitas itu. Dia 
mengerutkan bibirnya dan berkata, "Komputer saya 
terinfeksi virus dua hari yang lalu." 


Setelah terkoneksi ke jaringan publik perpustakaan, tidak 
butuh waktu lama untuk tertular virus. File-file dalam disk 
tergeletak. Ini adalah makalah lain dua tahun yang lalu. 
Bahkan hal-hal di disk U-nya telah diperbarui beberapa kali. 
Di mana saya dapat menemukan file aslinya. 


Ini juga benar. Kemudian, orang ini berpikir untuk keluar 
dari tim peneliti, bagaimana dia bisa memberi dirinya ruang 


untuk membuktikan bahwa dia tidak bersalah? 


Mata anak sistem itu membelalak dan dengan marah 
memarahi seorang ibu di dalam hatinya. 


Kou Qiu: |... Jangan marah. Bahasa kotor yang buruk. 


(Bagaimana saya tidak bisa marah? | Sistem boy marah, 
Iterutama Wang Lian ini, betapa lugu apa dia saat datang 
untuk menanyakan pertanyaan? Sepertinya Anda tidak tahu 
apa-apa. Bahkan arah subjeknya sama dengan yang sengaja 
Anda pilih setelah mendengarkan Anda-sekarang lebih baik. 
Mengapa orang ini begitu tidak tahu malu? 


Itu jelas cemas, tetapi dia tidak bisa mengatakan kata-kata 
yang lebih kejam lagi Ibu yang dimarahi hanya ketika dia 
sedang terburu-buru sudah melampaui batasnya. Sistemnya 
memerah, dibuat dengan marah untuk waktu yang lama, 
dan akhirnya berkata: (|... anjing lari kapitalis ini diracuni 
oleh uang! 


Benar-benar bejat! 


Wang Lian berhenti di sana, tetapi sekali lagi berkata 
dengan heran: "Maaf, guru. Sebenarnya ... Sebenarnya, saya 
juga mengambil uang dari teman sekelas Yu." 


Kou Oiu: "... Hah?" 


Dengan wajah memerah, Wang Tongtong mengeluarkan 
detail akun terbarunya, dan di atasnya ada jumlah 
mengesankan 20.000 yuan, yang dia masukkan belum lama 
ini. Wang Lian berkata: "Mahasiswa Yu tahu bahwa dia 
sedang dalam penelitian, dan dia takut saya akan 
menceritakan masalah ini, jadi dia memberi saya biaya diam 


Membayar kembali biaya penyegelan. 


Kou Qiu berpikir, anak ini takut bukan karena dia terlalu 
sering menonton Opera Gongdou, dia akan menjadi bodoh. 


Dekan departemen telah melihatnya, mengangguk, 
memalingkan wajahnya, dan menatap Kou Qiu. 


"Yu Jian," suaranya dalam, "bagaimana menurutmu?" 
Kou Oiu berkata: "Tidak ada yang perlu saya katakan." 


Begitu dia mengatakan ini, bahkan Wang Lian menoleh 
dengan tidak percaya, seolah dia tidak membayangkan 
bahwa dia akan melepaskan kata-katanya dengan begitu 
ringan. Kepala departemen mengerutkan kening dan 
memandang siswa yang baik dalam benaknya, "Apakah 
Anda ingin mengakuinya?" 


Kou Oiu tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 


"Tentu saja saya harus mengakui apa yang telah saya 
lakukan sendiri - tetapi apa yang belum pernah saya 
lakukan sebelumnya, bahkan jika saya ingin mengakuinya, 
dari mana saya harus mulai?" 


Kepala departemen itu terbatuk lagi dan berkata: "Lalu 
Anda " 


"Saya melamar," kata Kou Qiu, "beri saya kesempatan untuk 
mengatakan kebenaran di depan semua teman sekelas dan 
guru saya." 


Dia mengerucutkan bibirnya. 


"Upacara penghargaan besok, dapatkah saya menggunakan 
sepuluh menit dari waktu semua orang untuk menghadapi 


Wang Tongxue, yang dikatakan telah dipekerjakan oleh saya 
sebagai pria bersenjata, secara terbuka?" 


Sebelum kepala departemen dapat berbicara, Kou Qiu 
berkata lagi: "Bahkan jika Anda adalah tersangka, Anda 
memiliki kesempatan untuk meminta pengacara untuk 
membela diri. Guru, tidak bisakah Anda memukulinya 
sampai mati seperti ini?" 


Dekan departemen berhenti berbicara. 


Sejujurnya, para profesor di departemen ini kurang lebih 
cenderung ke Kou Qiu di dalam hati mereka. Khusus untuk 
siswa pengganti, mereka lebih menyukai siswa seperti Kou 
Oiu. Jangan ngomongin apa-apa, ngobrol saja di kelas. Kalau 
membosankan, pada dasarnya berbaring, satu per satu 
seperti melakukan tidur musim semi Begonia. Ada berbagai 
macam posisi tidur, ada juga ponsel dan game. Berbicara 
tentang cinta... 


Sekilas, Kou Qiu, yang pada dasarnya ke atas setiap hari, 
bersikeras belajar dengan giat, duduk di baris pertama kelas 
hari demi hari, berdiri tegak, seperti pohon kecil, menatap 
dengan mata penuh hasrat akan ilmu. guru. 


Setidaknya harus ada siswa yang mendengarkan kelas 
dengan baik sebelum kelas dapat dicicipi. Itu membuat 
orang merasa nyaman melihatnya. 


Dekan departemen juga memberi mereka pelajaran. 
Faktanya, dia tidak terlalu mempercayai plagiarisme Kou 
Oiu, jadi dia menepuk bahu pihak lain, dan tidak keberatan, 
"Awalnya, besok, kamu akan berbicara sebagai siswa. 
perwakilan. Silakan. " 


Kou Oiu menunduk. 


"Terima kasih, Direktur." 


Ketika dia mengatakan ini, matanya tidak menunjukkan 
senyum setengah, dan dia dengan acuh tak acuh menyapu 
sisi matanya dengan sudut cahaya, dan raut wajahnya tiba- 
tiba berubah. 


Ketika saya keluar dari kantor, sosok pemuda yang sangat 
akrab sudah menunggu di depan pintu. Yan Zhuo bersandar 
di dinding koridor, dengan dua kaki panjang saling tumpang 
tindih, separuh wajahnya ditutupi oleh bayangan yang 
dilemparkan oleh koridor, hanya separuh yang masih di 
bawah sinar matahari, seolah bersinar. Melihat seseorang 
keluar, dia meremas tangannya dan menegakkan tubuh, 
"Apakah tidak apa-apa?" 


Kou Qiu bersenandung, dan berbicara singkat tentang 
masalah itu dengannya. 


Pikiran kecil Saudara Yan untuk melindungi kekurangan 
segera muncul, bermunculan seperti rebung setelah hujan, 
dan mencibir, "Itu curang, mengapa mereka tidak 
mengatakan bahwa identitas mereka juga telah 
dipalsukan?" 


Sekelompok orang bukanlah orang sama sekali. 


Sistem masih terganggu, tetapi setelah mendengar kalimat 
ini, dia mulai terkikik lagi, dengan cepat membuang 
ketidaknyamanan yang barusan, dan menyebut ayahnya 
gila, [Ayah bahkan menyakiti orang lain dengan bau tanah! 


[...] Kou Qiu berlutut di depan ayah dan putranya. 
Setelah kembali, Yan Zhuo terus memasak. Dia berganti 


menjadi sweter lengan panjang, berdiri di depan panci 
dengan memakai celemek, dan meminta Kou Qiu untuk 


makan buah untuk melindungi perutnya. Kou Qiu mengupas 
semua kulit jeruk dan mengayunkannya untuk memberinya 
makan. Yan Zhuo makan satu gigitan dan mengusir orang- 
orang, "Nannan pergi istirahat dulu, apa kamu lelah hari 
ini?" 


Kou Oiu berkata: "Tidak apa-apa." 


Dia meliriknya, Awalnya, dia ingin melihat jenis hidangan 
apa yang sedang dimasak Yan Zhuo, tapi dia secara tak 
terduga menemukan sesuatu di pergelangan tangan Yan 
Zhuo, seperti memar. Dia mengerutkan kening, 
mengulurkan tangannya, dan menggulung lengan baju Yan 
Zhuo. 


"Apa yang sedang terjadi?" 


Saudara Yan menarik lengan bajunya dengan tangan yang 
lain dan berkata kepadanya, "Tidak apa-apa." 


Kou Qiu berpegang teguh sampai mati: "Coba kulihat!" 


Apa yang kamu lihat? Yan Zhuo mendengus, dan hanya 
memeluk pemuda itu, mengunyah bibir atasnya, sengaja 
mengaburkan fokusnya, Jika kamu ingin melihat, mari kita 
lihat baik-baik di tempat tidur nanti. Dapur ini adalah penuh 
asap berminyak, Berhenti makan ikan. " 


Ke Kou Qiu sama sekali tidak memakan jasnya, "singsingkan 
lengan bajumu, aku ingin melihatnya." 


Yan Zhuo masih berjuang: "...... ` 
Kader tua Kou menatapnya dengan tatapan kosong, "Cepat." 


Ekspresi tegasnya juga sangat lucu. Di bawah serangan 
gelombang cahaya seperti dia, Yan Zhuo tidak sabar untuk 


meletakkan celemeknya langsung padanya. Versi live 
mementaskan tiga puluh dua dari gaya makan ikan ke-108. 
Makan ikan bakar yang dibungkus dengan kertas timah, 
yaitu celemek. Untungnya, seorang pria muda lahir dengan 
bronkitis secara tiba-tiba, dan melepaskan tangannya di 
bawah pengaruh penyakit gila-gilaan ini. 


Kou Oiu dengan hati-hati melipat lengan bajunya beberapa 
kali, memperlihatkan garis lengan Yan Zhuo yang jelas. 


Benar saja, ada luka dari atas. Lukanya tidak jelas, seolah- 
olah telah dipukul dengan alat tumpul, memar dan memar, 
dan berwarna merah. 


Dia mengerutkan kening dan bertanya: "Bertarung?" 


"Ya." Yan Zhuo mengakui dengan mudah, tanpa 
memasukkannya ke dalam hati, "Mereka tidak bisa 
mengalahkan saya." 


Kou Oiu tidak terkejut. Keterampilan Yan Zhuo juga sudah 
dilatih sejak kecil di dalam kompleks.Jika benar pertarungan 
jarak dekat, meski tidak bisa dibandingkan dengan yang 
dilatih secara profesional, sudah pasti lebih dari cukup 
untuk melawan beberapa siswa. Dia terluka dengan cara ini, 
dan orang lain hanya bisa menjadi lebih serius, bukan 
ringan. 


Ini hanya, "Mengapa berkelahi?" 


Yan Zhuo berkata: "Tidak ada alasan, hanya saja mereka 
tidak bahagia, dan mereka mencari sesuatu." 


Kou Qiu tidak bertanya lebih jauh. 


Dia membawa kotak obat dan perban steril dari ruang tamu, 
dan setelah mengoleskan obat ke Yan Zhuo, dia 


membungkus perban itu, terlihat serius seolah-olah sedang 
membalut mumi. Yan Zhuo meliriknya, dengan sengaja 
menggodanya: "Seberapa baik menjadi cantik?" 


Kou Oiu berhenti dan menatapnya. 
Apa yang baik? 
untuk membuat. 


Setelah beberapa saat, Yan Zhuo duduk di sofa dengan 
perban dan busur dengan wajah besar, seperti hadiah Natal 
yang ditata tetapi tidak dijual. 


Dia tidak memberi tahu Kou Qiu mengapa dia bertarung. 


Awalnya saya hanya ingin pergi ke kamar mandi ketika saya 
sedang menunggu, tetapi saya mendengar beberapa anak 
laki-laki berbicara di dalamnya. Beberapa orang 
mengatakan bahwa Yu Jian anak itu terlihat konyol, dia tidak 
normal pada pandangan pertama: yang lain mengatakan 
bahwa tidak heran jika terakhir kali saya mengencinginya, 
dia terus menatap saya, dan saya merasa mual pada saat 
itu. - 


Kemarahan Yan Zhuo tiba-tiba melonjak. 


Dia tidak ingin berbicara omong kosong dengan sekelompok 
orang ini. Dia merasa tinjunya gatal. Meski sudah lama tidak 
menggunakannya, dia tetap galak seperti biasanya. Yan 
Zhuo keluar dari bilik dan mengunci pintu di belakang mata 
semua orang yang terkejut dan panik. 


Hanya saja vas yang semula diletakkan di wastafel bagian 
dalamnya pecah, bahkan ada yang mengangkat tutup 
tangki air toilet yang beratnya seperti batu bata dan 
membantingnya dengan paksa. 


Yan Zhuo menyembunyikan satu tapi tidak menghindari 
yang kedua, dan melukai lengannya. 


Beberapa orang lain diajar olehnya, dan dua orang pendiam 
itu seperti cucu. Mengetahui bahwa saya telah didengar 
berbicara tentang orang lain di belakang saya, sepertinya 
saya takut dipukuli, dan tidak ada yang berani berbicara. 
Untungnya, kamar mandi ini jauh, dan biasanya hanya 
sedikit orang yang datang Yan Zhuo menaruh beberapa 
ratus dolar di kantor logistik, dan masalah ini selesai. 


Hanya saja Yan Zhuo memikirkannya, tetapi masih merasa 
tidak bahagia. 


Dia peduli pada pengasuh yang telah melindungi selama 
bertahun-tahun Mengapa kelompok orang ini mengatakan 
itu? 


Dikatakan juga bahwa burung-burung yang menatap 
mereka- 


Siapa yang jarang ditemui, ck. 


Dia hanya melihatnya sekilas, bisakah kamu mengabaikan 
yang kecil? 


Saudara Yan marah dan sedih. Dia mengangkat kepala putri 
duyung kecil yang membungkukkan busurnya dan 
bertanya, "Burung mana yang ingin kamu lihat?" 


Kou Qiu: "" 
Sistem juga sedikit mencurigai telinganya sendiri. 


Burung ini... 


Apakah itu yang saya bayangkan? Bentuk tubuh yang lebih 
panjang, Jenis dengan dua sayap bundar terlipat di 
bawahnya? 


Yan Zhuo masih terus bertanya: "Apakah kamu suka melihat 
yang besar, atau kamu suka melihat yang kecil?" 


Kou Qiu: "..." 


Dia menundukkan kepalanya tanpa sadar dan melihat 
instruksi pada semprotan yang dia gunakan. 


Tidak ada obat narkotik. 
Bagaimana Anda mengatakan omong kosong? 


Upacara penghargaan di hari kedua dimulai pada malam 
hari, dan penghargaan diberikan kepada siswa yang 
berprestasi di tahun ajaran sebelumnya. Upacara semacam 
ini biasanya membosankan, meskipun terpaksa harus 
datang dan menonton, hanya sedikit orang yang mau 
mengangkatnya dari layar kecil di tangan mereka. 


Oi Yue juga ada di antara mereka. Dia mengenakan rompi di 
forum dan sangat gembira. Dia hanya berdiri dan ingin pergi 
ke kamar mandi untuk mengambil air, dan dia melihat 
master tanpa cela yang baru saja dikritik di pos naik ke 
panggung tanpa penundaan. 


Oi Yue duduk lagi. 


"Apa lagi yang bisa dia lakukan?" Kata dengan tidak 
percaya, teman sekelas di sampingnya yang juga ingin 
bekerja keras untuk melindungi penelitian, "Aku masih 
bertanya-tanya apakah aku bisa melawan?" 


Oi Yue tahu bahwa latar belakang anak ini tidaklah dangkal. 
Saya dengar sudah punya pacar dari sekolah asing. Saya 
masih berbisnis di rumah dan punya uang lebih. Latar 
belakang keluarga kedua belah pihak begitu terintegrasi. 
Pada dasarnya, saya sudah terbiasa dengan temperamen 
tuan muda. Dia tidak bisa menyinggung perasaan, jadi dia 
hanya bisa bertindak sebagai orang kecil di samping dan di 
belakang pihak lain, jadi suaranya lembut, "Ya, saya tidak 
berpikir akan ada cipratan." 


Anak laki-laki itu mendengus dan menundukkan kepalanya 
untuk terus mengobrol dengan pacarnya. Oi Yue melirik ke 
samping dan melihat wajah lain di layar sisi lain, sangat 
tampan dan tampak sangat cerah. 


Dia menoleh dan mendesah pelan di dalam hatinya. 
Apa gunanya menjatuhkan Yu Jian? 


Bahkan jika Yu Jian tidak bisa mengadakan penelitian, dia 
tidak akan bisa mendapatkan kesempatan bagus Tidak, 
masih ada master yang berdiri di depannya. Oi Yue tahu di 
dalam hatinya bahwa jika tidak ada sarana anak laki-laki 
seperti itu di balik ini, tidak mungkin membuat masalah 
seperti ini. 


Di atas podium, Kou Oiu terlihat tenang dan tidak panik 
sama sekali. Anak laki-laki yang memiliki sesuatu yang 
bagus di bawahnya melontarkan ejekan, dan suara aneh itu 
memperpanjang aksennya dan berteriak "Kenapa kamu 
malu untuk tetap di atas", tapi dia tidak menganggapnya 
serius. Oi Yue benar-benar mengagumi kemampuan Oi Yue 
untuk tetap tidak berubah sebelum tanah longsor. 


Tapi dia benar-benar tidak berpikir pihak lain bisa menang. 


Buktinya ada di sana, dan saya khawatir orang-orang di atas 
hampir diurus sekarang. Anak laki-laki itu dengan jelas 
melihat bahwa Kou Qiu biasanya tidak berembun, dan 
mungkin latar belakang keluarganya biasa, jadi dia memilih 
kesemek yang lembut di antara orang-orang yang pergi 
untuk penelitian. Meski terdengar tidak masuk akal, 
universitas adalah masyarakat kecil, dan kekuatan modal 
jauh lebih besar dari yang dibayangkan. 


Bagaimana ini bisa diterjemahkan? 


Dia menunggu dengan napas tertahan, dan banyak orang 
seperti dia. 


Orang-orang di atas panggung mengambil mikrofon. 


Orang-orang di atas panggung mengambil mikrofon dan 
memalingkan wajah mereka. 


Orang-orang di atas panggung tiba-tiba mulai memimpin 
semua orang untuk bertepuk tangan, dengan mengatakan: 
"Mari kita sambut Wang Tongxue berikutnya ke atas 


panggung.” 


Semua orang sedikit bingung, dan kemudian bereaksi 
dengan keras. 


Ini adalah konfrontasi di tempat! 


Adegan ini merangsang, dan untuk sementara, bahkan 
orang-orang yang tidak tertarik makan melon pun menjadi 
bersemangat. 


Wang Lian juga muncul dari samping, Begitu dia naik ke 
atas panggung, Oi Yue tidak bisa menahan cemberut. Tidak 
jelas kapan biasanya aku melihatnya. Sekarang kedua orang 
itu berdiri di tempat yang sama, jarak antara momentum 


dan penampilan mereka terlalu besar. Wang Lian sama 
sekali tidak memanfaatkannya. Dia bertahan di sekitar Kou 
Oiu yang seperti Zhilan Yushu. Dia seperti akar, tongkat 
kayu bengkok. Meski semuanya kayu, harganya jauh lebih 
buruk. 


Kou Qiu mengangkat mikrofon dan dengan sabar memimpin 
semua orang untuk bertepuk tangan padanya. Setelah 
tepuk tangan benar-benar lenyap, dia berkata, "Saya 
mendengar bahwa Mahasiswa Wang merasa bahwa saya 
meminta Anda untuk menulis ulang kedua makalah itu?" 


Wang Lian tahu bahwa tidak ada harapan untuk melindungi 
penelitian, dan sekarang dia digigit sampai mati. Dia tidak 
mengubah mulutnya sama sekali, dan membuka mulutnya: 
"Ya." 


Kou Qiu tidak terburu-buru, dan tersenyum, "Apakah setiap 
kata di dalamnya berasal dari teman sekelas Wang?" 


Kacamata Wang Lian berkedip, menunjukkan sedikit 
penghinaan. 


"Aku tahu aku mengambil uangmu," katanya kaku, "Aku 
melakukan sesuatu yang salah, tapi aku melewatkannya 
sekali, dan aku tidak bisa berbuat salah! - Percuma jika 
kamu mencoba mengancamku lagi, itu yang aku tulis. Apa 
yang saya tulis, saya bisa membacanya secara utuh! " 


Apa yang perlu diingat? Kou Qiu melambaikan tangannya 
dan bertanya, Apakah semua data dan dokumen ditemukan 
oleh teman sekelas Wang sendiri? 


Wang Lian mengertakkan gigi dan mengangguk. 


"Maka itu akan mudah." 


Kou Qiu tampak lega, dan sedikit mengerutkan sudut 
bibirnya, dan meletakkan ppt di layar lebar-ada bagan di 
atas, dan dua indikator ekonomi di tabel ditandai secara 
khusus, cerah dan menyilaukan. Merah. Wang Lian 
melihatnya, masih sedikit tidak jelas, tetapi kulit kepalanya 
tiba-tiba mati rasa, menatap kedua angka itu, hampir 
menatap bunga-bunga itu. 


Dia mendengar pertanyaan dari Yu Jian di sebelahnya: "Data 
ini juga ditemukan oleh Student Wang? ... Saya ingin 
bertanya, bagaimana Student Wang menemukan data 
internal semacam ini?" 


Wang Lian mengertakkan gigi dan sudah tahu masalahnya. 


Meskipun dia telah melakukan penelitian yang sama, 
pengumpulan data dasar tidak sedetail yang dimiliki Kou 
Oiu. Sekarang dia secara khusus menanyakan mereka. Jelas, 
kedua data ini jelas tidak hanya tersedia secara online. 


Mungkin ini adalah rahasia yang hanya bisa diketahui oleh 
orang dalam. 


Namun, sekarang sulit untuk turun dari tanah, dengan 
begitu banyak mata menatap tajam ke arah penonton, 
Wang Lian harus bersikeras, "Saya meminta seseorang 
untuk bertanya." 


Kou Qiu tampak sedikit terkejut, "Saya tidak 
menemukannya di Internet?" 


"Tentu saja!" Wang Lian bersikeras, "Bagaimana saya bisa 
menemukannya secara online?" 


Dia baru saja mengumpulkan seorang kerabat teman 
sekelas dan berkata dengan tegas: "Aku sudah lama 
bertanya sebelum dia mengatakannya!" 


Kou Qiu mengangkat bahu dan berkata, "Oke." 
Wang Lian menghela nafas lega. 

"Tapi--" 

Wang Lian menaikkan nadanya lagi. 


"Tapi kedua data ini bisa dirilis oleh Baidu dalam satu klik," 
Kou Qiu dengan polosnya menampilkan halaman hasil 
pencarian di belakang dan menatapnya, "Mengapa teman 
sekelas Wang harus mengambil jalan memutar ini dan 
meminta seseorang untuk bertanya?" 


Wang Lian menatap layar lebar. Hasil pencarian lama di 
bagian atas itu seperti jarum, menempel satu per satu, 
menusuk matanya. 


Dia menatap lama sekali, dan akhirnya mengalihkan 
pandangannya, dan berkata dengan suara pahit, "Aku salah 
mengingatnya." 


Ada ledakan ejekan dari penonton. 

Kader tua Kou tidak terburu-buru, berkata: "Oke." 
Dia kemudian merilis halaman berikutnya. 

"Lalu data ini?" 


Kali ini, tanpa dia bertanya, Wang Lian telah bersikeras: 
"Saya memeriksanya secara online!" 


"BAIK?" 


"Benar," kata Wang Lian, bersumpah untuk menebus 
kekalahan sebelumnya, "Saya mengingatnya dengan jelas!" 


"... Baiklah," Kou Qiu juga merilis hasil pencarian, "ini dari 
file internal." 


Wang Lian: "..." 
Di depannya gelap. 
Rutinitas adalah rutinitas! 


Kou Qiu masih sangat disayangkan, "Saya tidak tahu siapa 
yang ditanyakan Wang, apakah Anda memiliki izin?" 


Kejahatan ini dimulai dari nyali, suara Wang Lian berubah, 
dan dia berkata dengan tajam, "Anda punya izin?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Dia juga merilis halaman PPT terakhir. Izin untuk mahasiswa 
Yu Jian dari universitas tertentu untuk menggunakan data 
untuk kegiatan penelitian ilmiah telah ditulis dengan jelas, 
bab merah dan cerah dicap di bawahnya, dan tanggalnya 
telah ditandai. 


Mata seseorang tajam, mereka melihat daftar orang yang 
menandatangani di bawah sana. Mereka menelan sebentar 
dan memandang Yan Zhuo: "Yan ini akan maju ... ya..." 


"Baiklah," Yan Zhuo menjelaskan dengan singkat, “Ini 
ayahku." 


Semua orang: "!!!" 


Awalnya saya mengira itu adalah sepasang bebek mandarin 
liar, tetapi saya tidak menyangka bahwa saya telah bertemu 
orang tua saya dan bersenang-senang, jadi saya sangat 
bergantung pada bebek mandarin saat ini yang merupakan 
pencuri besar di belakang! 


Cara yang salah! 
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Orang-orang di antara penonton sangat bersemangat 
menyaksikan pemandangan yang hidup, semua dari mereka 
memiliki cahaya gosip di wajah mereka. Tetapi ketika Wang 
Lian berdiri di atas panggung, dia tidak bisa tertawa lagi. 


Dia tidak bisa membuktikannya, dan dia tidak bisa 
menuangkan air kotor lagi, jadi dia hanya bisa berdiri 
dengan linglung dan tidak bisa mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Kou Oiu tampak tenang dan bertanya: "Mahasiswa Wang? 
Apakah ada hal lain yang ingin Anda katakan?" 


Gagal membantah. 
Saatnya pergi kejalan lain. 


Setelah hening beberapa saat, tiba-tiba Wang Lian berkedip. 
Di balik lensa tebal, ada dua garis air mata, dan kuas akan 
jatuh ke pipi. 


Kou Oiu hitam tertegun. 
Mengapa Anda tiba-tiba mulai menangis? 


Bukankah kamu hanya mencoba mempermalukanku? Wang 
Lian gemetar, menegakkan lehernya, dan berteriak pada 
Kou Qiu. Tubuhnya menyusut seperti udang, terlihat 
menyedihkan dan sedih, tetapi seolah-olah dia telah 


diintimidasi, "Ya, keluargaku tidak memiliki kemampuanmu, 
jadi aku tidak bisa membuktikannya!" 


Dia mengertakkan gigi dan suaranya tiba-tiba melembut. 


"Orang tua saya hanya petani biasa ... sangat sulit untuk 
mendaftarkan saya di perguruan tinggi. Saya mulai jam 4 
pagi setiap hari. Saya membaca buku di ruang belajar dan 
melihatnya pada jam 12 di malam ini. Sangat bekerja keras, 
hanya untuk kuota untuk jaminan penelitian ... " 


Kou Qiu juga terpana oleh gelombang penderitaan yang 
tiba-tiba ini. 


aa Apa yang terjadi? 


Semakin banyak kata Wang Lian, semakin sedih dia 
menangis, "Saya tidak memiliki latar belakang di belakang 
saya, saya tidak sebaik Anda, apakah saya pantas 
dipermalukan oleh Anda?" 


Bukan itu. 


Kader veteran Kou akhirnya melihat rutinitas ini dengan 
jelas-mana ini hanya sengsara, ini menyedihkan. 


Cara jualan sengsara ini bisa dikatakan sudah ada sejak 
lama. Mungkin ada naluri alami untuk bersimpati dengan 
yang lemah dalam gen manusia. Dari waktu ke waktu dalam 
acara pencarian bakat di TV, Anda dapat melihat kontestan 
menangis di depan kamera dengan hujan, dan berbicara 
tentang mimpi yang telah saya simpan untuk itu. bertahun- 
tahun dan perubahan orang tua saya. Gemuk, yang terbaik 
adalah memiliki orang tua dalam keluarga yang tidak 
mampu untuk sakit. Jika tidak, maka yang terbaik adalah dia 
sendiri mengalami depresi dan bergumul dengan dirinya 
sendiri sepanjang waktu. 


Jika tidak, bagaimana dia bisa menyoroti kesulitannya? 


Sayangnya, Kou Qiu tidak berniat menjadi mentor yang 
berbalik untuknya. 


Ini bukan industri hiburan. Tidak ada yang makan "Saya 
anak kecil termiskin di dunia". 


"Mahasiswa Wang," Kou Qiu berkata dengan ringan, "Kamu 
telah menyimpang." 


Anak-anak muda di atas panggung masih menangis. Kader 
veteran Kou melihatnya sebentar, dan akhirnya hanya bisa 
melangkah maju. Dia dengan tegas mendidik: "Berdiri! 
Seperti apa kelihatannya!" 


Ini jelas seperti pepatah oleh dekan sekolah menengah yang 
mengajarinya untuk mengatakannya, tetapi itu juga 
memiliki efek jera yang kuat. Wang Lian cegukan keras 
ketika dia ketakutan, dan menatapnya seolah-olah dia telah 
melihat hantu. 


Jantung pendidikan kader veteran Kou telah tertahan untuk 
waktu yang lama. Pada saat ini, dia tidak bisa tidak pergi 
online dan dengan sungguh-sungguh mendidik, "Benar 
adalah benar, salah adalah salah, tidak ada yang perlu 
dibantah. Kami datang ke kekuatan kali ini untuk 
mengatakan yang sebenarnya kepada semua orang. Ini 
tidak menjadi lebih buruk dari orang lain. Apa gunanya 
bagimu untuk menghindari masalah seperti ini? " 


Wang Lian menatapnya dengan air mata di wajahnya, dan 
panas dari rongga hidungnya menutupi kacamatanya 
dengan gas putih. Dia melepas kacamatanya, menyeka 
lengan bajunya, dan berkata, "Siapa yang menjual dengan 
menyedihkan? -Tidak adil itu tidak adil, bukankah kamu 
menindas orang lain?" 


Ngomong-ngomong, siswa yang duduk di antara penonton 
adalah siswa yang sangat berkualitas. Meskipun saya tidak 
tahu apa-apa lagi, ada banyak rutinitas seperti ini.Tidak ada 
yang suka menjual bunga putih kecil yang menyedihkan, 
jadi tidak ada yang merespon. Kou Oiu mengangkat alisnya 
lebih tinggi dan berkata: "Mahasiswa Wang, kita sekarang 
membahas masalah penipuan akademis. Kita semua 
berbicara tentang analisis spesifik dari masalah tertentu. 
Penipuan akademis tidak ada hubungannya dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukan orang tuamu . Bukankah itu 
penyimpangan? " 


Wang Lian bodoh untuk sementara waktu. 


"Terlebih lagi, dari awal, Mahasiswa Wang yang bersikeras 
bahwa itu adalah penipuan akademis saya," kata kader 
veteran Kou dengan tangan di belakang punggungnya, "Jika 
sesuai dengan pengadilan, saya adalah tergugat, dan 
Mahasiswa Wang adalah penggugat apa? Melihat Wang 
tidak bisa membuktikan kejahatan saya, dia mulai 
menjelaskan betapa tidak menyenangkannya kehidupan 
masa kecilnya? " 


Dia menggelengkan kepalanya, sangat tertekan. 


"Kita semua mengatakan bahwa pemuda adalah masa 
depan ibu pertiwi dan harapan negara-jika generasi kita 
bahkan tidak berani berbicara tentang tanggung jawab ini, 
lalu bagaimana kita bisa berbicara tentang membangun 
modernisasi sosialis? Bagaimana bisa benar-benar 
dihidupkan kembali? Mahasiswa Wang, Apa kamu pikir 
kamu seperti ini? Begitu kamu berbohong, apakah kamu 
kehilangan bangsamu sendiri? Tidak, kamu kehilangan 
generasi kami, seluruh negeri! " 


Ada sensasi tawa di antara penonton, dan banyak orang 
bertepuk tangan. 


Betul sekali. Jika Anda ingin malu, bukankah itu tokoh 
utama dalam drama percintaan, apakah menyedihkan dan 
menunggu sang pahlawan mencarikan tempat untuk Anda? 


Wang Lian tampak linglung, dan dia belum pulih dari 
tingkat rasa malu yang dia timbulkan di seluruh negeri, 
tetapi dia tampaknya ditahan olehnya, dan dia bahkan tidak 
bisa mengucapkan sepatah kata pun. Dia melirik ke 
panggung tanpa sadar, dan setelah melihat wajah salah 
satu anak laki-laki yang jelas-jelas suram, dia tiba-tiba 
menggigil dan berhenti berbicara. 


Ekspresi orang itu telah menjelaskan segalanya. 


Apa gunanya kembalinya lawannya, bahkan jika dia sangat 
ingin berjuang lagi? Air kotor yang mengalir sendiri dari 
awal hingga akhir, tidak masalah sedikit pun tentang orang 
itu. Pria itu tidak bersalah, dan hanya wajahnya yang pucat. 


Setelah beberapa saat, dia bergumam dengan suara rendah, 
"Ini salahku." 


Kader tua Kou akhirnya tenang dan menepuk pundaknya, 
"Bukankah itu baik-baik saja? Seorang pria yang melakukan 
semuanya sendiri, mengapa dia tidak bisa melewatinya?" 


Wang Lian menatapnya dengan heran, kali ini dia benar- 
benar terkejut. Bibirnya bergetar, dan dia bertanya, "Kamu 
... kamu seperti ini, kamu tidak marah?" 


Dia awalnya berpikir bahwa Yu Jian harus melemparkannya 
beberapa kali lagi, sehingga dia tidak akan bisa turun dari 
panggung sama sekali. Jika Anda tidak yakin, Anda masih 
akan meminta kompensasi spiritual. 


Tapi tidak satupun dari mereka. Pemuda di sisi berlawanan 
jelas tidak terlalu tua, tetapi ketika dia membawa 
tangannya di punggungnya, dia bersikeras untuk menahan 
aura pendahulunya dan berkata, "Anak muda." 


Ada kesempatan untuk dimaafkan. 
Wang Lian tertegun. 


Bahkan Oi Yue, yang berada di antara penonton, tidak bisa 
menahan tercengang. Dia terdiam beberapa saat, dan harus 
mengakui dengan enggan bahwa jika masalah ini 
dibebankan pada dirinya sendiri, tentu tidak akan mudah 
untuk mengubahnya. lebih. Yu melihat orang ini, tidak 
hanya pintar dan pandai belajar, dia memang agak toleran. 


Dia menghela nafas pelan, dan tiba-tiba menyadari bahwa 
anak laki-laki di sampingnya berdiri tegak. 


Oi Yue tertegun. 
"... Saudara Tong?" 


Anak laki-laki itu tiba-tiba berdiri, suaranya nyaring dan 
jelas, dan dia langsung pergi ke Kou Oiu di atas panggung. 


"Saya ingin bertanya," katanya, "dapatkah Anda 
menjelaskan, ada apa dengan Anda dan Yan Zhuo?" 


Oi Yue benar-benar terkejut, "Saudara Tong!" 


Apa yang kamu bicarakan? Kamu adalah orang yang punya 
pacar. Tidak ada bedanya dengan Yu Jian. Selain itu, 
orientasi seksual ... Di mana kamu bisa berbicara tentang 
orientasi seksual di depan umum sekarang? ! 


Dia terkejut dan bingung, mengetahui bahwa tuan muda 
kecil yang manja pada hari kerja ini mungkin marah pada 
saat ini, melihat bahwa orang-orang yang dia kirim 
sebelumnya tidak berguna, jadi dia pergi begitu saja dan 
membekukan dirinya sendiri. Hanya saja orang ini harus 
memilih waktu, Yu Jian mengatakan bahwa kecurangan 
akademis adalah masalah serius dan serius, mempengaruhi 
reputasi sekolah dan diatur dengan jelas, sehingga secara 
alami dapat diletakkan di atas meja: tetapi untuk jenis 
seksual seperti ini orientasi, kata Pada akhirnya, itu hanya 
pilihan pribadi. Apalagi saat ini belum ada larangan hukum, 
yang lambat laun menjadi fenomena yang diterima oleh 
sebagian besar masyarakat. 


Bagaimana keduanya bisa bingung? ! 


Dia memandang Kou Qiu di atas panggung dengan mata 
yang rumit. 


Tanyaku langsung. 
Bagaimana cara mengatasinya? 


Faktanya, ketika Kou Oiu berdiri di atas panggung, dia bisa 
dengan jelas melihat wajah-wajah yang tak terhitung 
jumlahnya berbalik ke arahnya. Dia tidak bisa melihat 
dengan jelas ekspresi wajahnya. Mungkin beberapa orang 
merasa menjijikkan, dan beberapa bisa mendukungnya. Tapi 
di tempat Kou Oiu, mereka sebenarnya hanyalah bayangan 
yang tidak menentu. 


Awalnya, dia tidak mengharapkan dukungan semua orang. 


Kou Qiu menggerakkan kakinya dan maju selangkah. Dia 
perlahan-lahan melingkarkan jarinya di sekitar mikrofon dan 
menarik napas dalam-dalam. 


"Itu yang ingin saya katakan, pertanyaan selanjutnya." 


Ada keheningan di auditorium, begitu sunyi sehingga dia 
bisa mendengar sedikit getaran dalam suaranya. Kou Qiu 
memeluk Mike erat dan berkata, "Yan Zhuo?" 


Yan Zhuo di antara penonton berdiri dari kerumunan, 
menatapnya tanpa berkedip. 


"Aku disini." 


Kou Qiu berteriak lagi, garis gema tidak bergetar, dan 
suaranya tegas, "Yan Zhuo?" 


Mata pemuda itu dalam, dan dia melihat kembali ke masa 
lalu dengan perasaan yang tak terhitung jumlahnya, "Ya." 


Yan Zhuo ..." Kader tua Kou dengan lekat-lekat 
menatapnya, dan kegelisahan terakhir di hatinya hilang 
dengan tatapan ini. Sudut bibirnya tersenyum di beberapa 
titik, dan dia mampu menarik sutra dengan manis, Kou Qiu 
mengucapkan setiap kata, "Aku memilih jiwamu, bukan 
jenis kelaminmu." 


"Pikirkan tentang itu," dia berhenti dan berkata dengan 
lembut, "Apakah kamu akan menjadi teman seumur 
hidupku?" 


Setelah hening sejenak, sepertinya setetes air memercik ke 
dalam minyak panas mendidih di auditorium, dan panci itu 
benar-benar meledak sekaligus! 


Ada semua jenis suara di bawahnya, tapi Yan Zhuo hanya 
mendadak naik turun, dan tidak bisa menunggu hampir 
sedetik. Dia melangkah maju, tanpa mengucapkan sepatah 


kata pun, mengulurkan tangannya, menusuk setiap kata 
langsung ke putri duyung kecil di dalam hatinya yang 
penuh lengan. Keduanya sangat dekat, dan Yan Zhuo bisa 
mendengar detak jantungnya. 


Cepat seperti kuda yang berlari kencang. 


Kou Qiu juga mendengarnya. Dia mengulurkan tangannya 
dengan kuat dan mendorong orang itu lebih jauh, dan 
bertanya, "Yan Zhuo?" 


Tidak apa-apa, detak jantung ini terasa seperti akan 
meledak. 


Saudara Yan memeluknya lebih erat. 
"Tidak apa-apa," katanya samar-samar, "Aku hanya " 
Itu hanya bahagia. 


Yan Zhuo telah hidup selama lebih dari 20 tahun, dan dia 
jarang merasakan kebahagiaan seperti ini yang 
membuatnya hampir mustahil untuk dirinya sendiri. 
Beberapa kali saya merasa itu semua dibawa kepadanya 
oleh orang di depannya. 


Apa yang sangat buruk? 


Dia meletakkan tangannya di punggung pihak lain, dan 
aroma cahaya yang akrab memenuhi hidungnya, dan mata 
Yan Zhuo tiba-tiba kabur. 


Bahkan jika itu putus, bahkan jika itu pergi ke luar negeri. 
Bahkan jika itu di sisi berlawanan dari semua orang. 


Ini terdengar sangat kekanak-kanakan, seperti jenis yang 
tidak dapat diandalkan selamanya yang dijanjikan oleh 


anak-anak taman kanak-kanak - tetapi Yan Zhuo benar- 
benar merasa matanya kecil, dan begitu pula hatinya. 


Cukup hanya bisa melihat orang ini dan menggendong 
orang ini meskipun dia sedang berjalan di malam yang 
panjang. 


Ketika Kou Qiu mengundurkan diri, banyak siswa berteriak- 
teriak di sekitarnya, meminta maaf karena mengatakan hal- 
hal buruk tentang dia tanpa bukti sebelumnya, dan ada 
juga suara gadis-gadis yang meminta mereka untuk 
menghibur mereka dan berharap perasaan mereka pada 
tingkat yang baru-Kou Qiu Mendengar ini di telinganya, dia 
menoleh dan tersenyum pada mereka. 


Yan Zhuo berdiri di belakang dan menunggunya. Dia 
bergegas dan meraih tangan pemuda itu. 


"Sekarang, tidak apa-apa." 


Yan Zhuo juga tersenyum, meremasnya dengan kuat, dan 
sedikit gelembung yang tidak bisa menahan kegembiraan, 
"Ya." 


mengaku kepadaku. 
Selamat terbang! 


"Yan Zhuo," kata Kou Qiu tiba-tiba, "apakah kita belum 
melihat orang tua dalam kapasitas ini?" 


Saudara Yan tampak agak ragu-ragu, dan bertanya: "Kapan 
Anda ingin mengatakannya?" 


Tak perlu dikatakan. 


Kou Qiu belum menyadari bahwa gelombang pidatonya 
dengan cepat menjadi populer di seluruh negeri. Seseorang 
yang memiliki sesuatu yang bagus merekam video di bawah 
ini, karena keduanya memiliki ketampanan dan bersekolah 
di sekolah terbaik. Awalnya, seorang teman sekelas 
menghela nafas di Weibo pribadinya, tetapi saya tidak 
menyangka akan segera keluar dari lingkaran dan 
dipasarkan oleh pemain utama. Nomor tersebut diteruskan 
gelombang dengan penuh semangat. Ibu Yan sedang 
bermain mahjong dengan biji melon di rumah dengan Ibu 
Yu. Ketika dia tiba-tiba melihat berita di ponselnya, dia 
sedikit malu. 


Lihat lagi, hei, tunggu, pria di sampul berita ini terlihat agak 
akrab? 


Klik di atasnya dan lihat, um, anak lain di dalamnya tampak 
familier ... 


Dia awalnya gosip, dan dia membanting ke bahu ibu Yu, 
"Hei, sekarang anak muda benar-benar bisa bermain. Lihat, 
dua anak laki-laki mengaku di depan umum." 


Ibu Yu juga berhati besar, dan dia sangat penasaran ketika 
mendengar itu, "Benarkah? Biar ku lihat-wow, pria ini tinggi 
dan tampan, agak mirip rumahmu Yan." 


Ibu Yan juga tertawa terbahak-bahak, "Ya, ya, yang di 
sebelahnya terlihat seperti pengasuh!" 


Setelah kata-kata ini diucapkan, kedua ibu terdiam. 
Tunggu sebentar. 


Sepertinya ada yang salah. 


"... Yan Xiaozi?" 


Keduanya saling memandang dan benar-benar bingung. 
Pintu lemari ini terbuka. 
Ini sedikit menstimulasi. 


Setelah kembali, berbagai nomor komunikasi Kou Qiu pada 
dasarnya meledak. Mantan teman sekelas dan teman yang 
melihatnya mengiriminya pesan, dan Profesor Zhang juga 
bercampur dengan sekelompok Profesor Zhang yang 
memanggilnya untuk tetap tenang dan tidak panik, dan 
bersumpah untuk berteriak bahwa dia akan dapat 
mempertahankan muridnya yang bangga. Kou Qiu melihat 
satu per satu, dan tidak bisa menahan tawa ketika dia 
melihat konten Li He. 


Teman sekamar SMA ini masih sepelan biasanya, Awalnya 
dia masih bercanda dengannya di grup: (Yu, lihat Yu. Aku 
baru menonton video itu, ada yang bilang kau dan yan zhuo 
bersama, hahahahaha, lucu kan? Saya balas mereka, 
mereka semua tidak bermoral dan bercanda. 


Wang Dong berkata: (Oh, bagaimana Anda membantahnya? 


Li He berkata: (Aku mengatakan kepada mereka bahwa 
kamu telah tidur di ranjang sejak SMA, dan Yanzhuo akan 
memberimu makan setiap hari, dan kalian berdua sering 
mandi bersama-itu normal. Keduanya adalah saudara. 
Mereka banyak berpikir. 


Wang Dong: |... saudara? 


Li He sepertinya tiba-tiba terbangun, (Ya, bukan saudara. 


Wang Dong berpikir, oke, belum bodoh. 


Alhasil, kalimat berikutnya dari bocah konyol itu langsung 
menyusul, la cukup percaya diri dan percaya diri: (Ini ayah 
dan anak. 


Cinta ayah-anak sosialisme yang menyentuh langit dan 
bumi! 


Tiga orang lainnya dalam grup: [...] 


Wow, lihat itu. Ada monster lamban dengan atribut laki-laki 
lurus, hidup. 


Hubungan ayah-anak sosialis Tuhan. 


Wang Dong berkata dengan sedih: (Maaf, mulutku terlalu 
kaku sebelumnya. 


Lihat seperti apa menipu anak orang lain, dan saya tidak 
percaya itu benar setelah mengaku di depan umum. 


Kou Oiu mengatupkan mulutnya karena kegembiraan. 
Sebelum kesenangan berakhir, dia tiba-tiba menyadari 
bahwa dia telah ditarik ke dalam grup WeChat baru. Yan 
Zhuo juga ditarik bersamanya, keduanya saling memandang 
dan mereka sedikit bingung. 


apa yang terjadi? 


Lihat lagi, ada empat dewa besar dalam kelompok dengan 
aura pembunuh. 


Ayah Yu, ibu Yu. Ayah Yan, ibu Yan. 


Postur ini sangat jelas, saya telah dipromosikan ke gereja, 
dan saya menunggu Wen Zhan. 


Dua bebek mandarin kecil yang baru saja terlihat segera 
duduk bersama, dan semakin mendekat dalam diam. Bebek 
mandarin yang lebih kecil menarik lengan dari bebek 
mandarin yang besar dan bertanya, "Yanzhuo, apa yang 
harus saya lakukan?" 


Yan Zhuo tampak tenang di permukaan, tetapi sebenarnya 
panik. Dia mengerutkan bibirnya dan berkata, "Tetap 
mantap dulu." 


Jadi, dengan sedikit tangan, dia pertama kali memberikan 
empat amplop merah besar. 


Satu atau dua ratus adalah jumlah uang yang sangat besar. 


Setelah beberapa saat, empat orang dalam kelompok itu 
muncul satu per satu, diam-diam mengambil amplop merah, 
lalu melanjutkan menyelam. 


Sepasang bebek mandarin kecil panik oleh mereka, dan 
mereka berharap mereka akan dipromosikan dan dihukum 
sekarang. 


Kader veteran Kou berkata kepada system boy: (Apa yang 
harus saya lakukan? 


Sistem mengatakan: (Aba, jangan panik, kamu telah 
melengkung selama beberapa kehidupan ...] 


Ya, tapi ini pertama kalinya keluar. Pintu lemari terbuka 
terlalu cepat, dia sedikit lengah. Tapi uangnya sudah 
terkumpul, setidaknya berarti ... tidak banyak keberatan, 
bukan? 


Baik? 


Si bocah sistem memilih untuk tidak berbicara. 


Yan Zhuo terdiam beberapa saat, dan melihat bahwa mereka 
belum bergerak, dia hanya menjatuhkan amplop merah 
keberuntungan. 


Dalam beberapa detik, amplop merah itu disambar lagi. Ibu 
Yan tidak senang, dan lupa bahwa dia berencana untuk 
membiarkan kedua anaknya dengan dingin mengakui 
kesalahan mereka terlebih dahulu, dan langsung 
memprotes, (Harganya hanya enam sen! 


Apakah itu terlalu pelit? 


Ibu Yu sangat senang, dia bersenang-senang, (Saya dapat 
enam yuan dan enam haha. 


Dua ayah: [...] 
Wow, hatiku sangat besar. 


Baru kemudian Yu Muyanmu bereaksi. Dia tidak bermaksud 
untuk berbicara lebih dulu, tetapi sekarang dia telah 
mengatakan semuanya ketika dia melihatnya. Ini bukan 
cara untuk tetap berada dalam kebuntuan seperti itu. Ayah 
Yu memimpin dalam mengungkapkan posisinya, ringkas dan 
ringkas, dan yang pertama menjatuhkan dua kata, (jelaskan. 


Kou Qiu kembali dengan cepat, dan pria kecil kartun itu 
mengedipkan mata lembut pada ayahnya yang sudah tua, 


ya~ 


Ini adalah upaya sia-sia untuk melewati dengan menjual 
kelucuan. 


Yan Zhuo mengikuti dengan gelombang amplop merah lagi, 
memeras uang ke dalamnya. 


Ini adalah upaya sia-sia untuk menjadi anak laki-laki yang 
menyebarkan uang untuk melewatinya. 


Kedua pelipis kedua orang tuanya memantul terbentur, dan 
akhirnya ayah Yu memberikan ultimatum, (Kalian berdua 
bajingan, segera kembali, segera! 


Kedua bajingan kecil itu menata rambut mereka di atas, 
segera membeli tiket, dan kembali. 


Ketika dia kembali ke rumah, pintu ditutup dan interogasi 
dimulai, "Ada apa, apa arti video itu?" 


Yan Zhuo berkata: "Ibu-ibu mengatakan sejak awal bahwa 
kamu membiarkan saya menjadi menantu perempuanmu." 


Cukup masuk akal, seolah-olah saya sangat dianiaya. 
Yan Mu hampir mulai memukulinya. 


"Kapan saya mengatakan saya membiarkan dia menjadi 
menantu perempuan saya?" 


Yan Zhuo mengeluarkan buku harian masa kecilnya dari 
tasnya. 


Kedua orang tua: "..." 


Yan Zhuo membalik salah satu halaman dan 
membacakannya kepada mereka: "Hari itu, ibu dan anak 
perempuan saya mengenakan rok kecil yang bagus. Kata ibu 
saya, dan bibi saya setuju. Ketika dia besar nanti, kami tidak 
menginginkan kecantikan keluarga kami. . Dia menikahi 
saya. " 


Kedua orang tua: "..." 


Cara yang salah. 


Sebenarnya ada trik ini. 


Yan Zhuo menutup buku catatannya dan berkata: "Bu, kamu 
harus menghitung kata-katamu." 


Ibu Yan sepertinya ingin langsung menggunakan sapu. 
"Yan Zhuo! Kemarilah!" 


Yan Zhuo mengerutkan kening dan berkata, "Bu, aku tidak 
bisa dikalahkan olehmu." 


Dia berhenti, dengan tatapan serius, "Putrinya akan merasa 
tertekan." 


Saat ini, bahkan sudut mata Yan mulai bergerak-gerak. 


Dibandingkan dengan Yan Zhuo yang hampir dipukuli di sini 
setiap saat, gaya lukisan Kou Qiu jauh lebih harmonis. Tubuh 
Yu Jian tidak begitu baik sejak masa kanak-kanak. Ayah Yu 
dan ibu Yu telah kehilangan seorang anak laki-laki lagi, dan 
hanya ini satu-satunya yang tersisa. Ini pasti akan lebih 
menyakitkan. Sekarang setelah aku mengetahuinya, aku 
tidak bisa membuat Yu Jian marah, tapi mereka berdua 
duduk di kursi mendesah. 


Kou Qiu tidak banyak bicara, dan duduk di kursi dengan 
patuh dan duduk di samping mereka. 


Dia datang jauh-jauh dengan tergesa-gesa, masih sedikit 
haus, dan tanpa sadar melembabkan bibirnya. Pastor Yu 
melihatnya, bergerak dengan canggung, dan masih 
mengangkat ketel, menuangkan segelas air, dan 
menaruhnya di atas meja. 


Terima kasih, Ayah. Kou Qiu tersenyum, dan sudut bibirnya 
manis. 


Ibu Yu tidak bisa meregangkan tubuhnya lagi. 


"" dia merendahkan suaranya, "kamu memberi tahu ibu, 
bagaimana menurutmu?" 


Penampilan kader tua Kou juga menjadi serius. Dia 
memandang Yan Zhuo yang masih berdiri tegak di halaman, 
membalas Yan Zhuo yang ingin melompat dan memukul Yan 
Zhuo, dan senyuman kecil tiba-tiba muncul di bawah 
matanya. 


"Aku tidak banyak berpikir," katanya lembut, "Bu, aku 
hanya ingin menghabiskan hidupku bersamanya." 


Sudah hampir 20 tahun. 


Saat itu, dia sedang tidur di atas tikar di bawah pohon, dan 
Yan Zhuo menarik kerah bajunya untuk membantunya 
menutupi perutnya yang bulat. 


Hari ini, masih pohon ini. Dia duduk di bawah pohon, sama 
seperti sebelumnya, tiba-tiba memiliki keberanian untuk 
menghadapi dan memenuhi segalanya. 


Kou Qiu mengerutkan bibirnya dan mengeluarkan isi tas. 
"Moman Zhuo dan aku serius." 
apa ini? 


Kou Qiu berkata: "Saya menulisnya dalam perjalanan 
pulang." 


Orang-orang dipukul sebelum pulang. 


Ibu Yu masih sedikit bingung setelah menerima setumpuk 
dokumen ini. Ketika dia membuka kulitnya, judulnya tiba- 
tiba muncul: (Kemungkinan Yan Zhuo dan Yu Jian 


membentuk unit sosial dasar di bawah latar belakang 
modernisasi Chinal. 


Ibu Yu pusing. 


Dia berbalik mundur ssst, akhirnya, di halaman terakhir dari 
dua puluh halaman koran ini, dia melihat kemungkinan 
bahwa putra bungsunya telah muncul. 


(Berdasarkan kepribadian Yu Jian yan yanzhuo dan tingkat 
pengetahuan keduanya, yang disimpulkan dari tiga model 
di atas, kemungkinan bahwa keduanya pada akhirnya dapat 
menciptakan kekayaan sosial dan mencapai definisi 
antropologis tentang kebahagiaan adalah 


Seratus persen. 
Ibu Yu: "..." 


Sungguh operasi yang mencekik. 


Bab 121 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Bab 121: Catatan Budidaya Kuda Bambu (17) 


Untuk menulis makalah, yang Anda butuhkan hanyalah 
ketelitian. Saat ini, Kou Qiu juga merupakan orang yang 
ketat, sehingga ia menggunakan berbagai metode 
argumentasi, tidak hanya mengutip kasus, tetapi juga 
menerapkan tiga model analisis.Kunci ringkasan semuanya 
tersedia, dan ia juga secara khusus menempatkan ibu Yu 
sebagai pengakuan. Ditempatkan dengan hormat di baris 
pertama, kalimat pertama di awal adalah: "Saya harus 
berterima kasih kepada ibu saya." 


Ibu Yu menatap tumpukan kertas, dan bahkan tidak bisa 
berbicara untuk sementara waktu. Setelah terdiam 
beberapa saat, dia kehabisan kata-kata, "Belajar bagus." 


Saya belum belajar selama bertahun-tahun. 
Kou Qiu menganggap ini sebagai pujian, melipat tangannya 
dan berkata: "Bu, jika kamu suka, aku juga bisa 


menggunakanmu dan ayah untuk menulis laporan tentang 
analisis hubunganmu." 


Ibu Yu: "..." 
Terima kasih banyak. 
Dia sama sekali tidak ingin dianalisis seperti ini, oke? 


Dia membalik ke depan, dan dia sedikit lucu, "Nanny, 
bagaimana kamu bisa begitu yakin bahwa kamu dan Yan 
Xiaozi tidak akan bertengkar?" 


Kou Qiu menunjuk pada struktur logis yang dia perkenalkan, 
yang cukup beralasan. 


Premis pertengkaran adalah bahwa kita memiliki persepsi 
yang berbeda atau bahkan berlawanan tentang hal yang 
sama, atau bahwa kita telah mengumpulkan terlalu banyak 
emosi negatif dalam komunikasi sehari-hari. Tapi Yanzhuo 
dan saya memiliki tiga pandangan yang sama, tahu 
bagaimana Menghormati satu sama lain, jadi skenario di 
atas tidak mungkin. " 


Jarinya mengklik di atas kertas. 


Jadi, kita bisa membuat kesimpulan berikut: 1. Yan Zhuo 
tidak akan marah kepada saya. Di matanya, tidak ada yang 
lebih penting dari saya: 2. Saya tidak akan marah dengan 
Yan Zhuo. Dia adalah seorang kekasih dan seorang yang 
mandiri individu., saya akan menghormati pilihan dan 
emosinya. Singkatnya, kami tidak punya cara untuk 
bertengkar. " 


Untuk meringkas di atas. 


Ekspresi ibu Yu sepertinya mendengarkan pembelaan 
akademis yang rumit dan maju. 


Kou Qiu berkata: "Dari perspektif teori permintaan Maslow -" 


Ibu Yu segera menelepon untuk berhenti, dan pelipisnya 
berdebar lebih gembira, "Nanny, ibu tidak mengizinkanmu 
mengajariku." 


Kou Qiu berdiri tegak lagi, terlihat serius. 


"Apa lagi yang ingin ditanyakan orang tua?" 


Orang tua keluarga Yu saling memandang, dan mereka 
semua membaca sedikit tanpa daya dari mata satu sama 
lain. Setelah beberapa saat, ayah Yu mengetukkan jarinya di 
atas meja dan membuka mulutnya, "." 


Suaranya rendah dan rendah, dengan keagungan yang 
telah dia tanamkan selama bertahun-tahun di tingkat atas. 
Hanya ketika dia melihat putra bungsunya, dia dapat 
menunjukkan sedikit kehangatan orang biasa dan cinta 
kebapakannya yang penuh kasih. Dia bukan tipe ayah yang 
kaku seperti biasanya. Setelah bertahun-tahun bergaul 
dengan Kou Qiu, dia adalah orang yang menyayanginya. 
Kou Qiu sangat mengaguminya dan segera berkata, "Ayah." 


Pastor Yu memandang Yan Zhuo yang masih berbicara 
dengan Yan Mu, matanya menjadi gelap. 


"Ada beberapa hal, kamu mungkin masih muda," katanya 
perlahan, "jika ini hanya hasrat yang berumur pendek, apa 
yang harus kamu lakukan?" 


Apakah Anda tidak memblokir semua jalan belakang Anda? 


Kou Qiu membaca kata-kata yang belum selesai dari 
matanya, dia terdiam sejenak, dan tiba-tiba tersenyum. 


"Ayah," katanya, "apakah kamu sudah lupa?" 


Daun-daun di kepalanya berdesir, dan ranting serta 
daunnya sedikit menari mengikuti angin. Kou Qiu 
mengucapkan setiap kata: "Saya dan Yan Zhuo telah 
bersama selama hampir 20 tahun." 


Hampir 20 tahun, di mana ada jangka pendek. Mereka 
bukanlah pria dan wanita kecil yang jatuh cinta pada 
pandangan pertama, tetapi mereka tumbuh bersama dan 
memiliki pemahaman yang jelas tentang temperamen satu 


sama lain - hasrat semacam itu, lebih merupakan 
pemahaman diam-diam yang datang secara alami, berjalan 
berdampingan bersama Kemudian, saya tiba-tiba 
menyadari, ah, ternyata tidak ada cara bagi saya untuk 
melihat saya kecuali orang yang berdiri di sebelah saya. 


Pastor Yu terdiam beberapa saat, dan tiba-tiba berkata: "Yan 
Kecil masih kencing di celananya sampai dia berumur tiga 
tahun." 


Yan Zhuo berdiri di tengah halaman dengan tatapan 
bingung: "???" 


Ayah Yu terus mencoba untuk mendiskreditkan menantu 
laki-laki ini, "Ketika dia baru lahir, dia memiliki rambut yang 
sangat sedikit." 


Yan Zhuo: "..." 


Akhirnya, ayah Yu menjatuhkan hukuman yang kejam, 
"Keluarga Yan tua mewarisi gen dari nenek moyang, dan dia 
botak di usia paruh baya." 


Pastor Yan, yang menghadap ke Laut Mediterania, tiba-tiba 
gemetar, menyadari bahwa serangan tanpa pandang bulu 
ini telah menimpanya. Dia menyentuh kulit kepala yang 
terbuka di kepalanya, menatap orang tuanya dan 
memprotes, "Di mana dia menusuk ban seperti ini?" 


Ayah Yu masih tenggelam dalam ketidaknyamanan bahwa 
"keluarga saya berhasil memelihara kubis yang baik tetapi 
dicuri oleh babi di sebelah". Dia bahkan tidak mendengar 
ini, jadi dia melihat kubisnya yang bagus, " ?" 


"." Kou Qiu menahan senyum dan berkata, "Tidak apa-apa, 
Yan Zhuo, bahkan Mediterania akan terlihat bagus." 


Ayah Yu kembali diam. 


Setelah beberapa saat, dia berdiri dan menggunakan 
tongkat pel di sudut halaman. 


Yan Zhuo tercengang, dan segera melangkah maju, menjaga 
Kou Oiu di belakangnya, dan ekspresinya menjadi serius, 
"Paman, apa yang kamu lakukan? Jenis kemarahan apa yang 
kamu inginkan, ini aku. Salahku aku membawa biarawati itu 
di jalan ini " 


Ayah Yu menyesuaikan tongkat tanpa mengangkat 
kepalanya, "Ya, itu kamu." 


Yan Zhuo tercengang. 


"Kemarilah," kata ayah Yu yang tidak bahagia, "pernah ke 
sini sebelumnya." 


Yan Zhuo: "..." 


Dia ragu-ragu, tetapi itu benar-benar berlalu. Kou Oiu 
memandangnya dan merasa sedikit khawatir. Dia pertama 
kali berkata kepada Yan Zhuo, "Tidak apa-apa? Hati-hati, 
jangan sakiti dirimu sendiri", dan kemudian kepada ayah Yu, 
"Apakah tidak apa-apa? hati-hati, jangan sakiti Yan Zhuo ", 
dan berkata Urat hijau ayah Yu menjadi semakin menonjol, 
dan dia menyadari bahwa kubis Cina yang lembut dan lezat 
di rumahnya belum melengkung, itu hanyalah perubahan 
tanah untuk penanaman. 


Bisa dibilang cukup menyebalkan. 


Tapi dia masih harus memperhitungkan Kou Oiu di samping, 
memukul tongkat di tangannya ke tanah, dan 
memerintahkan, " , kamu masuk dulu." 


Tentu saja, kader tua Kou tidak bergerak. 


"" Yan Zhuo juga menatapnya, tersenyum, membujuknya 
dengan suara rendah, "Masuklah, tas saya berisi permen 
lembut favorit Anda. Setelah Anda menghabiskan permen 
itu, saya hampir bisa masuk. untukmu." 


Kou Qiu mengangguk. Setelah berpikir sejenak, dia berkata 
dengan gelisah: "Cepatlah." 


Senyum Yan Zhuo semakin dalam, "Oke." 
"Jangan sampai terluka." 

"Baik." 

Kou Qiu dengan lesu berkata, "Lalu aku masuk?" 


Yan Zhuo berkata: "Jadilah baik, perhatikan langkah- 
langkahnya." 


Penonton di kedua sisi tampak seperti orang tua mereka 
mengalami serangan kekerasan, dan ingin meneriaki 
mereka secara langsung, oke? Ini bukan hidup dan mati, 
bukan pula kamar pengantin gadis itu tidak terlalu bagus 
untuk pertama kalinya. Jika kamu tidak masuk, apakah itu 
karena kamu sudah lama di sini? 


Apakah Anda lupa bahwa Anda belum mendapatkan izin 
dari kami sebagai orang tua? 


Diam-diam cinta berani kami begitu percaya diri sebelum 
pertunjukan, yang memukul Anda! 


Tapi untuk Yan Zhuo, meskipun dia sudah lama jatuh cinta, 
dia mendengar dia mengatakan bahwa dia menyukaiku, ini 


adalah sesuatu yang baru saja terjadi belum dua hari yang 
lalu. 


Gelembung merah muda itu berdeguk dan mendidih. Tidak 
perlu menambah panas sama sekali, dan mereka terus 
keluar dengan sendirinya seperti makan permen yang manis 
dan tidak memuaskan. Nafas yang dihembuskan manis dan 
tak terkendali. Hidup. 


Tentu saja, Yan Zhuo bahkan tidak berpikir untuk 
mengendalikannya. 


Dia tahu di dalam hatinya bahwa dia jelas bukan lawan ayah 
Yu, tetapi dia tidak bisa dikalahkan oleh ayah mertuanya. 
Sebelum melakukannya, Yan Zhuo bertanya dengan sopan: 
"Paman, haruskah kita bertaruh?" 


Ayah Yu berkata: "Apa yang kamu pertaruhkan?" 


Yan Zhuo sangat tulus, "Jika aku kalah, aku memanggilmu 
Ayah, jika kamu kalah, panggil aku anakmu, bagaimana 
kalau?" 


Pada saat ini, ayah Yu baru saja dirangsang oleh tindakan 
mereka berdua barusan, dan amarahnya melonjak, dan dia 
bahkan tidak mendengar kata-kata itu dengan jelas, jadi dia 
berkata, "Oke!" 


Saya harus memukul babi yang berani memakan kubis kami 
dan berlutut dan memanggil saya bahwa Ayah gagal! 


Akan tetapi, segera setelah dia mengangkat tongkat di sisi 
ini, Yan Zhuo yang di sana berlutut dengan celepuk, dan 
berkata dengan tulus, "Ayah, terima kasih telah menerima 
saya." 


Ayah Yu tertegun wajahnya: "..." 


Ayah Yu penuh dengan tanda tanya. 


Ayah Yu baru saja memikirkan taruhan itu, langsung 
menyadari bahwa itu adalah lubang. 


.. Biarkan anak ini menyebut dirinya Ayah, dia bahkan tidak 
bisa mengambil keuntungan dari sedikit keuntungan, dan 
dia harus membayarnya seorang anak laki-laki gemuk besar 
yang berkulit putih, tampan dan patuh serta bijaksana! 


Terima kasih untuk ini? 


Ayah Yu sangat tertekan, bagaimana mungkin Yan Zhuo, 
yang biasanya terlihat tenang dan bijaksana, bertingkah 
laku seperti belut beras yang licin ketika menghadapi 
masalah ini? 


Menanggapi penundaan ini, kubis Cina yang telah 
memindahkan sarangnya juga berlari dengan gembira, dan 
membuka mulutnya dan berkata, "Ayah, apakah kamu 
setuju?" 


Mata seperti manik kaca dipenuhi dengan kegembiraan dan 
kekaguman, dan bersinar terang. 


Ayah Yu: "..." 


Apa lagi yang bisa dia katakan? Anak-anak bahkan 
mengubah mulut mereka. 


Betulkah. 
Sial. 


Tak sesulit yang dibayangkan, kedua orang itu keluar dari 
kabinet. Hubungan antara kedua keluarga itu baik, dan 
ayah Yan dan ibu Yan merasa bahwa putranya telah 


menghancurkan Yu Jian muda, dan dia sedikit bersalah 
ketika dia berbicara. Sekarang dia telah menghancurkan 
Ren Yu Jian, di mana putranya bisa kembali lurus? Alasan, 
perlu menerimanya. Untungnya, kedua orang tua sering 
membuat lelucon tentang pernikahan, dan mereka benar- 
benar menjadi mertua, dan mereka masih bisa merasakan 
beberapa manfaat darinya. 


Hanya secara pribadi, ibu Yan masih bertanya kepada 
putranya: "Apakah sudah yakin?" 


Dia berkata, "Saya melihat anak itu tumbuh. Setelah itu, 
Anda tidak bisa merasa kasihan pada orang lain-ini adalah 
hal seumur hidup jika Anda benar-benar bersama." 


Putranya mengerutkan bibirnya, dan berkata dengan 
gembira, "Bu, aku tidak pernah mengira akan menghabiskan 
hanya separuh hidupku dengan putriku." 


Ada kecerahan aneh di matanya, dan ketika dia berbicara 
tentang kata " ", itu seperti warna air yang lembut. 


"Sejak awal, dia telah ada dalam semua rencana hidupku. 
Dia seharusnya tidak kekurangan satu hari." 


Katakan itu baik untuk bersama, itu adalah hidup yang 
stabil selamanya. 


Yan Mu berhenti, dan dia tidak bisa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Faktanya, dia tidak pernah memahami putranya dengan 
baik. Dia berkata bahwa dia dewasa dan stabil, tetapi dia 
tampaknya sedikit kekanak-kanakan: dia berkata dia sopan 
sebelumnya dan mundur, tetapi kenyataannya, dia selalu 
merasa bahwa Yan Zhuo sepertinya tidak pernah 
memandang orang-orang ini di matanya. Karena saya tidak 


peduli, saya dapat dengan tenang melaporkan pendapat 
orang-orang itu dan tidak pernah kehilangan sikap saya. 


Yan Zhuo adalah seorang anak yang membuatnya tidak 
dapat melihat, dan juga seorang anak yang telah 
mengambil keputusan sejak dia masih kecil. 


Mungkin itu benar-benar ditakdirkan. Kalau tidak, 
bagaimana mungkin seorang anak laki-laki yang diadopsi 
oleh keluarga Yu kadang-kadang dimanjakan oleh Yan Zhuo 
sejak dia masih kecil? 


Malam ini, orang tua dari kedua keluarga tidak pernah tidur 
nyenyak, dan mereka pergi lagi dan lagi dan lagi. 


Keluarga Yan baik-baik saja, mudah untuk melakukan 
konstruksi psikologis yang cukup: para biarawati cukup 
baik, tidak peduli seberapa tampan mereka, atau memiliki 
temperamen yang baik, bahkan jika mereka tidak punya 
anak, mereka akan tetap kesakitan ketika mereka 
mengadopsi satu. 


Hei, itu dia. 


Orang tua keluarga Yu kesulitan melakukan konstruksi 
psikologis ini. Yan Zhuo baik. Ada yang baik, tapi mereka 
belum berencana menikahi putra mereka? 


Bagaimana anak muda yang baik ini bisa menikah? 


Mendengarkan suaminya berbalik, ibu Yu berhenti, 
mengulurkan tangan dan menepuknya. 


Apa lagi yang kamu inginkan? Dia merendahkan suaranya 
dan berbisik. 


Pastor Yu terdiam beberapa saat dalam kegelapan dan 
mengakui, "Bagaimana mungkin aku tidak memikirkannya." 


"Hei," ibu Yu mengerti suasana hatinya, "Pikirkan saja, tidak 
apa-apa. Biarawati dan suster biasanya diurus. Apakah 
kamu bersedia membiarkannya menjaga orang lain?" 


Tentu saja ayah Yu enggan. 


"Biarkan Yan Xiaozi yang mengurusnya," kata Yu Mu pelan, 
"Aku tidak khawatir akan mengubah seseorang." 


Dia masih ingat ketika dia masih di taman kanak-kanak, Yu 
Jian terlihat seperti gadis kecil. Yan Zhuo hanya dua tahun 
lebih tua darinya, tetapi dia bisa berdiri di depan putranya 
tanpa ragu-ragu dan mengusir mereka yang menindas Yu 
Jian. Tinjunya masih rapuh pada saat itu, tapi sudah 
digunakan untuk melindungi Yu Jian. 


Saat ini, sayap Yan Zhuo berangsur-angsur montok, yang 
hanya akan melindungi putri dan putrinya ke langit bahkan 
lebih. 


Memikirkannya seperti ini, tidak ada yang tidak bisa 
diterima. 


Yu Jian awalnya bukan anak kandung dari mereka berdua, 
dan mereka tidak berharap anak ini akan meneruskannya 
kepada mereka, jadi lebih baik mengakuinya. 


Lepaskan, mungkin mereka benar-benar bisa keluar dari 
dunia lain? 


Ayo pergi. Keesokan harinya, ibu Yu, dengan wajah lelah 
yang tidak tidur sepanjang malam, memutuskan, Apapun 
yang ingin kau lakukan, lakukan semuanya. Seperti ini 
seumur hidup, biarkan saja. baik." 


Tenggorokan Kou Qiu tiba-tiba tersedak. 


Dia memeluk bahu ibu Yu dan mencium wangi sampo, 
mengetahui bahwa itu adalah bau ibunya, "Bu ..." 


"Hei." 
Ibu Yu menepuknya, gelisah. 


"Berapa umur saya mengenalinya, dan menangis seperti 
anak kecil." 


Tetapi ketika dia menoleh lagi, ada sesuatu yang berkilau di 
sudut matanya, dan itu menyelinap di pipinya. 


Yan Zhuo, yang keluar dari lemari, sangat senang sehingga 
dia dengan cepat menarik mantan teman sekamarnya di 
SMA dan beberapa temannya ke dalam satu kelompok. 
Orang-orang yang tiba-tiba ditarik ke dalam grup semuanya 
tercengang, dan emoji mereka menyapu layar mereka. 


Wang Dong: (Jadi? Apa yang sedang kamu lakukan? 
Li He: (Nah? Miringkan kepala bingung. Jpg] 

Yan Zhuo berkata: (Artinya. 

Wang Dong: |??? 

Li He: (Apa? 


Kakak Yan mengerutkan sudut bibirnya, dengan enggan 
menekan sudut bibir yang terangkat lagi, sambil berkata: 
(Itu saja. 


Semua orang mengira ada acara penting yang akan 
diumumkan, dan mereka semua menunggu dengan napas 
tertahan, menunggu kabar besar. 


Yan Zhuo: (Putri saya dan saya. 
Yan Zhuo: (Saya telah bertemu dengan orang tuanya. 


Yan Zhuo: (Ini adalah jenis yang diizinkan oleh orang tua 
untuk bersama! 


Yan Zhuo: (Saya tidak senang! Tidak mengherankan! ! 
Mengherankan! ! ! 


Yan Zhuo: (|Hahahahahahahaha! 
Semua orang: [...] 


Ketika mereka melihat putri kartun kecil Yan Zhuofa yang 
memutar bunga, mereka semua merasakan sakit kepala. 


Kami sangat terkejut. 
Kami tidak keluar. 


Wang Dong terdiam untuk waktu yang lama. Dia baru saja 
akan mengirim beberapa kalimat mengejek bagaimana Yan 
Zhuo keluar sekarang, dan mengungkapkan kemarahannya 
sebagai seekor anjing yang dipaksa menjadi makanan 
anjing, dia melihat Yan Zhuo dan berkata: [Oke , Saya 
selesai, saya akan naik. Akan memotong buah untuk 
biarawati. 


Sistem meminta: Teman Anda "Yan dari Keluarga Nuan" 
telah meninggalkan obrolan grup. 


Dilempar hanya bisa bertatap muka Sekelompok orang 
saling memandang: [...] 


Pergi begitu saja? 


Apakah ada kesalahan? ! 


Jadi apa arti dari pembentukan grup ini, apakah 
membiarkan bajingan yang sekarang cukup bahagia ini 
muncul di depan mereka? ? 


Beberapa orang dalam kelompok itu memiliki mata besar 
dan mata kecil, dan mereka agak curiga terhadap kehidupan 
untuk sementara waktu. 


Setelah beberapa lama. 

Wang Dong: |... Saya masih belum punya pacar. 
Orang lain: [... Nah. 

Ini kebetulan, begitu juga kami. 

Ada keheningan lain yang mencekik. 

Wang Dong: (Lalu, itu hilang? 

Anggota yang tersisa: |... Baiklah. 

Itu hilang, dan itu hilang. 


Sang protagonis semuanya telah pergi, makanan anjingnya 
juga penuh, dan karir seekor anjing kembali lagi. 


Ugh. 


Orang-orang dengan keluarga seperti mereka tidak bisa 
merasakan penderitaan anjing lajang. 


Itu terlalu berlebihan, membuatnya hanya ingin segera 
mengangkat obor dan meneriakkan slogan: 


"Bakar! Bakar !!! Bakar!!!" 


Kou Oiu tidak tahu bahwa operasi Yan Zhuo cukup untuk 
mematahkan kakinya. Dia menerima telepon dari Profesor 
Zhang di rumah. Profesor tua itu selalu mengkhawatirkan 
orang yang ingin menggunakan tempat Kou Qiu dalam 
penelitian asuransi. Tuhan, akhirnya mengetuk muridnya 
yang bangga dengan kesimpulannya sendiri. 


(Profesor Zhang: Apakah Anda tahu Tong Sheng? 
Ini hampir merupakan kalimat positif. 
Kou Qiu menjawab: (Pengetahuan. 


Pengetahuan tidak sebanyak yang diketahui. Tong Sheng 
cukup terkenal di sekolah, tapi bukan karena hal lain, alasan 
utamanya adalah karena dia bertingkah seperti orang kaya. 
Di hari pertama sekolah, dalam rangka mengemudikan 
mobil ke kampus, ia bertengkar dengan satpam di gerbang 
sekolah. 


Mobil itu hampir membutakan sebagian besar siswa miskin. 
Sejak itu, Tongsheng telah memakai lima karakter di 
kepalanya: kaya, pendukung. 


Hanya saja suara anak itu terlalu sombong, dan popularitas 
di sekolah tidak terlalu bagus, Kou Qiu terobsesi untuk 
belajar, dan dia tidak memiliki banyak kontak dengannya. la 
juga termasuk calon program pascasarjana kali ini, dan ia 
berharap banyak. 


Profesor Zhang bermaksud untuk menunjukkan: [Dia 
tampaknya baru saja mendapatkan pacar baru. Dia punya 
banyak uang di rumah dan banyak cara yang curang. 


Kou Qiu tahu di dalam hatinya bahwa ini berbicara tentang 
master di balik layar. 


Dia berterima kasih kepada Profesor Zhang, mengetahui 
bahwa lelaki tua itu membantunya, dan berterima kasih 
padanya beberapa kali. Profesor Zhang bersenandung: 
(Saya belum begitu tua sehingga saya bahkan tidak dapat 
membantu dengan ini. Bagaimanapun, saya telah berada di 
sekolah ini selama beberapa dekade. Jika saya bahkan tidak 
dapat mengetahui berita, wajah lama saya akan hilang 
untuk separuh hidupku. 


Kou Qiu buru-buru berkata: (Kamu belum tua. Umurmu 
dimana Anda persis wajah Fenghua Zhengmao! 


Profesor Zhang sangat senang dengan kata-kata Fenghua 
Zhengmao sehingga dia mengangguk pelan, dan berkata: 
(Apa yang akan Anda lakukan dengan masalah ini? 


Kou Oiu berkata: (Saya akan membahasnya. 


Dia menceritakan masalah itu ke rumah, dan tidak ada yang 
lain, ayah Yu dan ibu Yu berdiri lebih dulu, dan mulai 
melindungi kekurangan mereka tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


"Tunggu, ibu meminta ayahmu untuk bertanya." 


Mereka memiliki cara mereka sendiri di tangan mereka, dan 
dalam dua hari, berita itu datang. Informasi tentang Tong 
Sheng dan pacarnya semuanya ditempatkan di atas meja. 


Kou Qiu berbalik dengan tangannya, tapi ekspresinya 
berubah. 


Suara anak itu secara alami sudah tidak asing lagi, tetapi 
orang di belakangnya ... 


Mengapa ini terlihat familier? 


Anak sistem hampir putus asa karena kelambatannya. 


[Abba, serangan sampah, ini serangan sampah! Apakah 
Anda lupa objek tugas Anda ke cakrawala lagi? Apakah 
Anda menempatkan dia di pengasingan dalam ingatan 
Anda? 


Kou Qiu tiba-tiba menyadari, (Ah! 
Juga, sistem benar-benar ingin berlutut untuknya. 


Sudah bertahun-tahun ia tidak pernah melihat tuan rumah 
seperti ini. Ini saat yang tepat untuk jatuh cinta dan 
membicarakannya. Sebelumnya, ia hanya lupa mencari 
serangan sampah, tapi sekarang tidak apa-apa, bahkan 
wajah serangan sampah benar-benar terlupakan. Saya tidak 
dapat mengenalinya bahkan ketika saya melihat foto- 
fotonya. 


Ini adalah gaya lukisan paling khas yang pernah dibawanya. 
Sistem menghela nafas dengan sedih, merasa bahwa peran 
mereka berdua sepertinya terbalik. Ayah yang tua itulah 
yang mengkhawatirkannya. 


Jika Anda tidak memiliki anak Anda, apa yang akan Anda 
lakukan? 


Kou Oiu berpikir sejenak, dan berkata: (Tinggalkan serangan 
sampah, tinggal dan terbang bersama ayah dan suamimu, 
dan hidup bahagia di dunia yang sama? 


Pikirkanlah, bagaimana itu bisa rusak? 


Zhan Ming baru kembali dua tahun lalu. Setelah lulus SMA, 
dia tinggal di luar negeri selama satu setengah tahun, tapi 
kemanapun dia pergi, dia bajingan, karena gagal banyak 
mata pelajaran, dia dengan cepat dicegah dari 


universitasnya. James sendiri mencoba bekerja di luar negeri 
selama setengah tahun, tetapi percikan itu tidak 
menimbulkan sedikit pun air, tetapi uangnya dihabiskan 
seperti air mengalir, dan dia harus kembali ke negaranya 
untuk memulai lagi. 


Tong Sheng adalah orang yang dia temui di pertemuan itu 
setelah kembali ke Tiongkok. 


Keduanya memiliki temperamen yang sangat baik, dan 
mereka tidak kekurangan uang di rumah, dan mereka 
segera berubah dari sekadar janji temu menjadi 
persahabatan. Zhan Ming terbiasa menghabiskan uang 
dengan boros. Dia sesekali mendengar anak-anak mengeluh 
bahwa tempatnya untuk sekolah pascasarjana telah hilang. 
Keluarganya bersikeras untuk membiarkan dia melanjutkan 
ke sekolah pascasarjana. Ketika saatnya tiba, dia memiliki 
ijazah yang bisa diperoleh. Reputasi orang-orang buruk, dan 
kemudian menghabiskan lebih banyak uang, tidak ada yang 
tidak mungkin. 


Tong Sheng juga berani dan manja lagi, dan segera 
mengambil uang untuk mencari seseorang. 


Dengan cara ini, Kou Qiu terpancing. 


Kou Qiu menajamkan pedangnya dan sedikit bersemangat 
di dalam hatinya. 


Gong sampah akhirnya muncul lagi, dikirim ke pintu sendiri. 


Pedang sepanjang empat puluh meter, yang melambangkan 
perdamaian dan keadilan, tidak bisa lagi ditahan. 


Bab 122 Catatan Budidaya Kuda Bambu 


Bab 122: Catatan Budidaya Kuda Bambu (18) 


Ketika Zhan Ming keluar dari bar, dia menerima telepon dari 
Tong Sheng. Di lengannya masih ada dua anak laki-laki 
berkulit putih murni, satu di kiri dan yang lainnya, seperti 
dua ular lembut, mengelilinginya, "Saudara Zhan?" 


Zhan Ming memberi isyarat. 
"Tunggu," katanya, "aku akan menerima telepon." 


Setelah koneksi dibuat, suara tidak senang dari pemuda di 
sana terdengar dengan jelas, "Halo? Di mana Anda 
sekarang?" 


Zhan Ming mendorong bocah itu sedikit menjauh dan 
berkata, "Aku di jalan." 


"Apakah kamu masih memiliki pikiran ini?" 


Anak itu mendengus, dan suasana hati yang tidak 
menyenangkan dalam nadanya menjadi lebih kuat. "Saya 
benar-benar kehilangan tempat saya di program 
pascasarjana. Jika Anda tidak mengatakan memikirkan cara 
untuk saya, mengapa, apakah Anda masih berminat untuk 
pergi keluar? dan bermain?" 


Jamming berhenti, melirik ke dua anak laki-laki yang sedang 
menatapnya dengan penuh semangat, dan jejak 
ketidakpuasan melintas di dalam hatinya. 


Tong Sheng juga bermain sendiri. Biasanya, semua jenis 
pertemuan yang berantakan sering diadakan, dan Zhan 


Ming tidak pernah terdengar. Mengapa Anda menjaga diri 
sekarang? 


Dia mengerutkan kening dan berkata, "Apa yang kamu 
inginkan?" 


Nadanya tidak sebagus sebelumnya. 


Tong Sheng biasanya terbiasa dimanja, tapi dia bahkan 
tidak mendengarnya, hanya mengatupkan bibirnya, sedikit 
kesal, "Yu Jian itu ..." 


Dia mengertakkan gigi dan hendak memarahi beberapa 
patah kata, tapi dia mendengar suara pacar di sana tiba-tiba 
berubah, "Sampai jumpa?" 


Zhan Ming terkejut dan tidak yakin. 


"Yang mana yang melihatnya, yang depresi, dan yang 
melihatnya?" 


"Ya," kata Tong Sheng, tapi malah menyalahkannya karena 
membuat keributan, "Kenapa, kamu tidak mendengarku 
sebelumnya? Kenapa kamu bereaksi?" 


Bicaralah! Suara anak di sana menjadi lebih marah, Kamu 
bodoh? Kamu tidak bisa membuka mulut lagi? Jika bukan 
karena rencana yang kamu buat sebelumnya, aku akan 
menemukan seseorang, kamu-- " 


Zhan Ming berhenti berbicara. Dia segera menutup telepon 
dan mulai mencari secara online. 


Jumlah klik pada video pengakuan dosa di Internet itu terus 
meningkat, dan pada dasarnya video itu menjadi bahan 
celaan bagi wanita busuk dan pria heteroseksual yang 
menderita kanker. Yang saya suka secara alami meratap 
manis, dan memuji bahwa mereka adalah pasangan alami 
untuk penampilan mereka yang serasi. Jika mereka tidak 
menyukainya, mereka hanya mengatakan bahwa mereka 
mual dan abnormal, dan mereka akhirnya begitu besar oleh 
masyarakat sehingga mereka ingin menjadi seorang pria. 


Zhan Ming buru-buru melirik, lalu berhenti dan mengklik 
video. 


Lalu lintas di jalan bagus, dan lubang kecil di depan saya 
bergetar dua kali sebelum mulai diputar. Pemuda di dalam 
berdiri di platform penghargaan, bahkan jika mereka agak 
jauh, mereka dapat melihat bahwa pihak lain luar biasa 
dalam penampilan, bersih, dan dengan pesona yang agak 
tak bisa dijelaskan. Dia dengan tegas mencubit mikrofon 
dengan jari-jarinya, melihat ke bawah panggung, dan 
perlahan dan dengan tegas mengatakan pernyataan 
cintanya, "Apakah kamu akan menjadi teman seumur 
hidupku?" 


Zhan Ming agak mengerti tentang apa komentar meratap 
itu. Karena saat ini, jantungnya juga berhenti berdetak 
sejenak. 


Yu Jian. 


Ini adalah nama yang sudah lama tidak muncul dalam 
hidupnya. 


Yu Jian, yang duduk di bangku SMA, masih muda dan tidak 
setinggi mereka, tapi dia tampan dan tinggi, dan dia lurus 
kemanapun dia pergi. Dengan wajahnya, tidak peduli itu 
bunga sekolah atau rumput sekolah, banyak orang akan 


mengakuinya. Itu sangat tampan, dia adalah Xiuzhu, dan 
kebanyakan dari mereka hanyalah ilalang. 


Tentu, Zhan Ming juga sedikit menyukainya. Itu hanya rasa 
suka, yang satu kurus, dan yang lainnya adalah dia benar- 
benar tidak bisa membicarakannya. Bagaimanapun, ada Yan 
Zhuo yang menjaganya tanpa henti, seperti induk binatang 
yang mengawasi anak-anaknya. 


Zhan Ming telah melihat kekuatan binatang ini, jadi tentu 
saja dia tidak akan memprovokasinya. 


Tapi sekarang, melihat wajah ini, kenangan dan perasaan 
seperti itu sepertinya telah kembali ke Haiti lagi. 


"Yu Jian." 


Jika dia benar-benar bisa merasakannya, itu akan menjadi 
ide yang bagus untuknya ketika dia masih muda. 


Dia dengan cepat mengusap jarinya di layar ponsel dua kali. 
Anak laki-laki di samping memandangnya dan melihat 
bahwa dia tampaknya benar-benar melupakan dirinya 
sendiri, dan tidak dapat menahan diri untuk tidak berkata: 
"Saudara Zhan?" 


"Baik?" 


Pemuda itu memulihkan akal sehatnya dan menoleh dan 
melirik ke arah mereka. 


"Saudara Zhan ..." Anak laki-laki itu menggigit bibirnya, 
"Bukankah kamu mengatakan bahwa kamu akan pergi ke 
vila? Kamu tidak pergi?" 


Zhan Ming tertawa sebentar, lalu bersiul sambil mengendus, 
dan meletakkan tangannya di bahu mereka berdua. 


"Pergi," katanya, "Ayo, adikku akan menunjukkan 
kesenangan padamu." 


Kebanyakan dari orang-orang ini bermain gila, dan beberapa 
pesta tanpa dasar moral adalah hal yang normal. James juga 
punya banyak teman dan teman, dan mereka semua 
merespon. Saya mendengar bahwa Tong Sheng sedang 
dalam suasana hati yang buruk akhir-akhir ini, dan dia juga 
memanggilnya dengan akrab, mengatakan bahwa dia ada di 
sini untuk bersantai dan bersenang-senang. 


"Bermain seperti itu lagi?" 


Tongsheng itu bersenandung dengan dingin, dan tidak 
memiliki pikiran apa pun. Tetapi dia berpikir bahwa dia 
mengalami masalah dengan Zhan Ming hari ini, dan bahkan 
pihak lain menutup teleponnya, ragu-ragu, dan bangkit. 


"Ayo pergi." 


Pada saat yang sama, Kou Qiu di dalam kompleks baru saja 
melepas pakaiannya dan merendamnya di dalam air. Fishtail 
putih keperakan tidak tahu kapan ia keluar, dan ia beriak 
lama di dalam air la menggelengkan ekornya, dan sisik di 
kepalanya memantulkan cahaya yang tak terhitung 
jumlahnya. 


Mungkin karena tubuh utamanya adalah hiu, Kou Oiu 
semakin menyukai air dari hari ke hari. Di musim panas, dia 
bahkan bisa berendam di bak mandi dari pagi hingga 
malam, dan bahkan menyiapkan meja kecil di kamar mandi, 
menyeret ekornya untuk membaca dan belajar dengan sok. 


Sekarang cuacanya sedikit lebih sejuk, air yang dia 
masukkan juga hangat, dan seluruh orang hampir meleleh 
dengan nyaman. 


Sistem memandangnya dan tidak dapat menahan diri untuk 
berkata: [Abba ...| 


Kou Qiu masih menggoyangkan ekornya, (Hah? 
Sistem berkata: (Kamu seperti ikan rebus. 
Tambahkan sedikit sup agar lebih disukai. 


[Azai,] Kou Qiu menatap ekor ikan itu, menjilat bibirnya, dan 
mendidik, (Di malam hari, jangan mengatakan hal-hal yang 
membuat orang merasa lapar. 


Sistem juga terasa lapar, jadi itu mengubah topik 
pembicaraan, (Kemana Ayah pergi? 


Apakah Anda mencari sampah? 


Secara alami, Kou Qiu tidak akan menyembunyikan fakta 
dari utusan utama di balik penyelidikan tersebut. Setelah 
dia mengatakannya, wajah beberapa orang 
berubah.Meskipun ayah Yu tersenyum lembut, dia 
memanggil beberapa orang ke kamarnya sore itu, tidak tahu 
apa yang dia bicarakan. Yan Zhuo juga dipanggil olehnya, 
tetapi ketika dia keluar, dia menolak untuk memberi tahu 
ayah Kou Qiuyu apa yang terjadi dengannya. 


"Kiri hanya melampiaskan amarahnya," Yan Zhuo menepuk 
kepala putri duyung kecil itu dan tersenyum lembut, "Hal 
semacam itu, jangan mengotori matanya." 


Sistem segera mencibir dengan jijik. 
Kotor matamu? 
Siapa? 


Tuan rumahnya? ? ? 


Berhentilah bercanda, oke, ayah, itu pria yang tidak 
mengubah wajahnya bahkan saat menghadapi hantu! Siapa 
lagi yang bisa mengotori matanya? 


Namun, ayah Yu dan Yan Zhuo jelas memperlakukannya 
sebagai bayi peliharaan, dan mereka saling berteriak satu 
per satu, dan tidak ada yang ingin dia berpartisipasi dalam 
masalah ini. Kou Qiu mencoba dua atau tiga kali, mencoba 
mengungkapkan kepada mereka apa yang ingin dia ketahui, 
tetapi Yan Zhuo menyeretnya ke dalam rumah dan 
menciumnya. 


Sayangku, dia hampir tidak bisa mengendalikannya, suhu di 
sekujur tubuhnya tiba-tiba naik, dan ekor ikan itu akan 
segera muncul. 


"Gadis nakal," Yan Zhuo memblokir pintu dengan 
punggungnya, dengan kuat menekannya ke dalam 
pelukannya, memegangi wajahnya, dan menjilat sudut 
bibirnya, "Aku akan serahkan padaku dan ayah, oke?" 


Kou Qiu dicium, dan begitu dia ingin mengatakan tidak, dia 
menepi dan memberikan tweet. 


H Ju 


Mata anak-anak muda itu penuh dengan kasih sayang, dan 
menjadi tak tertahankan saat mereka larut. Kou Qiu tidak 
bisa menahan pandangan seperti itu, ragu-ragu sejenak, 
dan akhirnya mengangguk. 


Pokoknya waktunya masih lama, jadi tidak perlu terburu- 
buru sebentar. 


Yan Zhuo dengan berani berteriak seperti ini karena dia 
setengah membujuk dan setengah menipu ayah ayah Yu 
saat itu. Pastor Yu masih memikirkan untuk tidak, tetapi 


setelah beberapa saat, ayah dan ibu Yan, yang telah 
mendengarnya di sebelah, berlari masuk, merasa tidak 
nyaman satu per satu. 


"Ini semua adalah kesalahan keluargaku, Yanzhuo, yang 
membawa anak tercinta seperti biarawati dan biarawati di 
jalan ini," kata Pastor Yan dengan sangat tulus, "Lao Yu, jika 
kamu benar-benar kesal, kamu tidak harus menerima Yan 
Zhuo! Sungguh! Kami telah menjalin persahabatan selama 
beberapa dekade, bagaimana saya bisa menyalahkan Anda? 


Wajah ayah Yu yang membentang benar-benar tidak 
terentang. 


Persahabatan selama beberapa dekade telah dibicarakan, 
dari mana Anda datang untuk mengakui kesalahan Anda? 


Ini jelas sangat disayangkan. 


Dia merasa tidak berdaya, dan dia tidak bisa benar-benar 
menyangkal wajah Pastor Yan, jadi ketika Yan Zhuo 
menelepon ayahnya lagi, dia dengan enggan menjawab. 


Astaga, bajingan kecil ini. 


Ayah dan anak yang baru lahir telah berdiskusi selama 
beberapa hari tanpa memberitahu Kou Qiu. Baru hari ini, 
setelah menjawab panggilan telepon, mereka keluar. 


Secara alami, Kou Oiu tidak diambil. 


Dia berendam lama sebelum mengubah ekor ikannya 
menjadi dua kaki yang panjang lagi Ketika dia keluar dari 
kamar mandi, ibu Yu sedang bersandar di sofa dan 
menonton TV. Acara TV itu adalah sinetron dari ibu mertua 
dan menantu perempuan. Ibu Yu sedang menonton biji 
melon sementara dia melihat Yu melihatnya, jadi dia 
melambai padanya, "Kemarilah, makan buah?" 


Kou Qiu duduk di sampingnya, di sampingnya. 
"Bu." 


"Hei," ibu Yu menepuk cangkang biji melon di tangannya 
dan mulai mengupas jeruk untuknya. Urat putihnya mudah 
terkoyak, dan daging jeruknya terlihat di dalam. Dia 
dimasukkan ke dalam mulutnya dan "membuka mulutnya." 


Pria muda di sampingnya memeluknya, membuka mulutnya, 
dan memakan jeruk. 


Dia bisa mencium bau sabun mandi yang sama pada ibu Yu. 
Nafas ini, seperti menariknya kembali ke dalam cairan 
ketuban yang hangat, membuatnya tidak bisa membantu 
tetapi mendekat. 


Ibu Yu bertanya padanya: "Apakah itu manis?" 
AC id. 


Ini jelas asam. Tetapi ketika itu sangat langka, dia tidak 
ingin mengucapkan sepatah kata pun. 


Kou Qiu menggerakkan bibirnya dan tersenyum perlahan. 


"Manis." 


Ibu Yu menatapnya dengan curiga, lalu memasukkan sisa 
jeruk ke dalam mulutnya, wajahnya berkerut dan lidahnya 
menjulur. "Kamu nak! Mana yang manis? Ini sangat asam!" 


Dia menelan ludah, wajahnya berubah, dan dia buru-buru 
bangun, "Ibu akan menuangkanmu segelas susu - ini sangat 
asam, bagaimana kamu masih bisa memakannya?" 


Bagi Kou Qiu, ini jelas manis. 


Duduk di sofa sendirian, dia perlahan memakan seluruh 
jeruk. 


Makanan dari ibu. Setiap bit berharga. 


Mungkin, setelah meninggalkan dunia ini, dia tidak akan 
pernah punya kesempatan untuk mencicipinya lagi. 


Sistem cub canggung untuk waktu yang lama, dan masih 
berkata: [Abba ...| 


Bunyinya: (Abba, apakah kamu tidak memiliki kerabat di 
dunia nyata? 


Saya menanyakan pertanyaan ini dengan sangat hati-hati, 
seolah-olah saya takut menyakiti sesuatu. Tangan Kou Qiu 
berhenti, dan tidak menyembunyikannya, menjawabnya: 
(Tidak. 


Sistem mengatakan: (Apakah sakit atau | 


[Tidak.] Kou Qiu menyeka sisa jus dari tangannya, akhirnya 
mengerucutkan bibirnya dan tersenyum. 


(Saya belum pernah melihatnya sebelumnya. 


Sistem tidak bersuara. Kou Qiu melihat emosinya dan 
berkata dengan lembut: (Tidak apa-apa, mereka mungkin 


hidup dengan baik di suatu tempat dan saya, saya 
bersenang-senang. 


Sistem berkata: (Bagaimana itu bagus? 


[Saya tidak perlu khawatir tentang makanan atau pakaian,| 
Ekspresi Kou Qiu tenang, [bahkan jika saya tidak dapat 
membayar untuk operasinya, beberapa negara akan 
mengganti saya, dan ada banyak orang baik yang datang 
mengunjungi saya -] 


Suaranya berhenti, (Tentu saja tidak buruk. 


Dia tidak terus berbicara, tetapi mata sistem tiba-tiba 
menjadi basah. 


Saat itu hampir jam sepuluh, dan ayah Yu, yang telah 
keluar, bergegas kembali dengan tergesa-gesa, Ekspresi 
wajahnya terlihat sangat bahagia. Yan Zhuo mengikuti di 
belakangnya, membawa kesejukan angin malam, dan 
berjalan masuk dan berteriak, "Bu, ." 


Kou Qiu duduk di sofa, dan Yan Zhuo secara alami 
mengusapnya, menutupi selimut dengannya, dan mereka 
berdua berbicara dengan berbisik, kepala di samping kepala 
mereka. 


Apakah sudah selesai? Kou Oiu bertanya. 

"Baiklah," Yan Zhuo meletakkan tangannya di selimut dan 
memegang tangannya, "Ini agak dingin, dan putriku akan 
menghangatkanku." 


"Dingin sekali," kata Kou Qiu, dan Yiyan menyatukan kedua 
tangannya dengan kuat, "Apa yang kamu lakukan?" 


Yan Zhuo tersenyum. 


Kou Qiu menyentuh kakinya dan menunjuk ke arahnya. 


Yan Zhuo tidak bisa mengubah sikap centilnya, dan 
mendekatinya dengan suara yang samar-samar. 


"Apakah Anda benar-benar ingin tahu?" 
"Baik." 


Yan Zhuo merendahkan suaranya dan menaikkan 
kondisinya. 


"Kalau begitu aku ingin makan ikan hari ini." 


Kou Qiu hampir harus mempertanyakan apa yang dikatakan 
ini. 

Hari apa kamu tidak makan ikan? 

"Saya membeli yang baru ..." Yan Zhuo mencondongkan 


tubuh ke dekat telinganya, dan tidak bisa mendengar sisa 
kata dengan jelas, "..." 


Topiknya menjadi bengkok tanpa disadari, dan Kou Qiu, 
yang akan dimakan nanti, waspada dan menepuknya, 
"Katakan bisnis!" 


"Oke," Yan Zhuo tersenyum acuh tak acuh, "Ini bisnis." 

Dia memandang matanya sendiri seperti manik-manik kaca 
putri duyung kecil, ragu-ragu sejenak, dan kemudian ragu- 
ragu untuk mengatakan yang sebenarnya, "Zhan Ming itu, 
dan Tong Sheng, bermain lebih terbuka." 

Kou Oiu agak tidak jelas. 


"Mereka suka bermain game besar," kata Yan Zhuo, "Kami 
punya beberapa pesta ..." 


Begitu kata-kata ini diucapkan, sistem itu langsung 
mengerti, dan segera mulai tertawa. 


[Apa yang saya katakan ini untuk dilakukan?) Dikatakan, 
(Ternyata ini untuk menangkap personel pornografi! 


Kou Qiu pada awalnya tidak memahaminya, tetapi setelah 
mendengar ini, dia langsung bereaksi. Ayah Yu dan Yan 
Zhuo memberikan informasi kepada departemen terkait. 
Mereka memanfaatkan momen ini untuk memanggil 
seseorang untuk naik dan memblokir pintu. Mereka 
memeriksa ke dalam dan menemukan bahwa mereka 
bersalah jika mereka pantas. Dia bahkan mengumpulkan 
beberapa bubuk putih, yang membuat wajah Zhan Ming 
langsung membiru. 


Yan Zhuo sangat senang berkomentar bahwa wajahnya 
berwarna biru, jadi dia pergi ke tempat kejadian dengan 
sengaja dan melihat wajah seperti palet untuk pertama 
kalinya. Memikirkannya sekarang, itu juga membuat hatinya 
bahagia, dan meremas tangan Kou Qiu lebih erat. 


Apa yang tidak dia katakan pada Kou Qiu adalah bahwa ini 
hanyalah langkah pertama. 


Zhan dan Tong adalah bisnis impor dan ekspor. Bisnis ini, 
selama terseret beberapa hari di pelabuhan impor dan 
ekspor, atau dibongkar beberapa kali, kerugiannya akan 
mencapai jutaan. Kali ini Pastor Yu benar-benar tersinggung 
oleh dua bajingan kecil ini yang ingin menghancurkan 
orang lain. 


Orang telah dihubungi. Saya khawatir di masa depan, 
kehidupan kedua keluarga mereka tidak akan terlalu 
mudah. 


Tapi apa hubungannya dengan mereka? 


Hari ini, Yan Zhuo berpikir tentang makan ikan. Dia membeli 
garpu baru, yang konon berbentuk spiral, dengan pola 
khusus di bagian atas dan beberapa efek khusus. 


Ah, memikirkannya membuat orang merasa kesal. 
Ikan direndam dalam bumbu khusus. 


Ayah Yu dan ibu Yu sedang menonton TV bersebelahan 
tanpa menyipitkan mata, seolah-olah mereka tidak 
mendengar kedua pria itu berbisik sambil menyatukan 
kepala. Beberapa saat kemudian, suara putra bungsu 
mereka tiba-tiba menjadi lebih keras, "Kenapa kamu selalu 
makan ikan?" 


Segera setelah itu, mereka mendengar Yan Zhuo membujuk 
dengan marah: "Apa pendapatmu tentang putrinya?" 


Aku juga harus makan yang lain! Kou Qiu tersipu dan 
mengumumkan, Ikan, ikan juga ingin makan! 


Yan Zhuo bertanya dengan acuh tak acuh: "Apa yang ingin 
dimakan ikan itu?" 


"Udang!" Kou Qiu berkata, "Ikan ingin makan udang!" 


"Oke," Yan Zhuo tidak punya otak dan setuju, "Kalau begitu 
makan udang kering." 


Ayah dan ibu Yu yang tidak sengaja mendengar: "???" 


Kou Oiu tidak menyangka bahwa dia benar-benar berjanji 
bahwa mimpinya akan menjadi kenyataan, dan dia masih 
tidak bisa mempercayainya, "Sungguh, benar-benar 
membiarkan ikannya makan?" 


Bukankah sudah dimakan? 


"Baiklah," suara Yan Zhuo kembali pelan, "Biarkan ikannya 
makan." 


Dia berdiri, berjalan menuju kamar bersama Kou Oiu, dan 
berkata dengan sopan: "Ayah, Bu, ayo kita tidur dulu." 


Ayah Yu dan ibu Yu, yang telah menguping, berkata. 
Untuk waktu yang lama. 
Ayah Yu: "Ikan apa? Udang apa? Mereka lapar?" 


Ibu Yu: "Sepertinya Yan Xiaozi ingin makan ikan. Bagaimana 
kalau besok rebus ikan." 


Ayah Yu langsung meniup jenggotnya dan menatap: 
"Kenapa? Anakku jelas-jelas ingin makan udang!" 


Mengapa saya harus mendengarkan anak itu? ! 


"Kalau begitu bikin udang juga," hitung ibu Yu, "udang 
rebus, udang kering dan telur, oke puas?" 


Ayah Yu memang puas. 


Hanya saja dia memikirkannya, bagaimana menurutnya itu 
bukanlah rasa, "Hei, apakah kedua anak laki-laki ini 
memperlakukan kita seperti orang mati ..." 


Dia menjadi begitu mesra di hadapannya seperti hantu ini, 
yang benar-benar membuatnya menunduk. 


Ibu Yu dengan tenang memuntahkan cangkang biji melon 
sambil menonton TV. Kebetulan ketika ibu mertua dan 
menantu perempuan mengalami konflik dan diam-diam 
membicarakan hal-hal buruk tentang satu sama lain di TV, 
dia melihat ke layar dan berkata dengan tenang, "Oke. Ini 
bukan jenis yang buruk. istri yang akan bertengkar 


denganmu dan menolak memberimu apa pun. Itu tidak 
buruk. " 


Ayah Yu: "..." 


"Saya menemukan bahwa mencari menantu laki-laki itu 
baik," kata ibu Yu. "Tidak ada konflik antara ibu mertua dan 
menantu perempuan." 


Ayah Yu: "..." 
Itu mungkin. 


Kou Qiu di kamar tidur masih sedikit bersemangat, sedikit 
bersemangat. Dia sudah lama dimakan sebagai ikan, dan ini 
adalah pertama kalinya dia memiliki kesempatan untuk 
berbalik dan menjadi pemilik, dan memakan orang lain 
daripada dimakan. Melihat makanan yang telah terbaring 
dengan patuh, dia tidak melakukannya. tidak tahu harus 
mulai dari mana. 


"Kemarilah," bisik Yan Zhuo, melihat wajahnya, dan 
mencium sudut matanya lagi, "Kenapa, kamu tidak tahu 
cara makan ikan?" 


Nafas yang dihembuskannya berapi-api, dan tubuh yang 
terbiasa dengan itu segera gemetar. Pada titik tertentu, jus 
ikan diperas dengan tenang, membasahi sepotong kecil. 


(Tidak sabar,) Sistem siap untuk bertemu dengan Mosaic 
untuk menghibur ayahnya, (Abba, ini kesempatan langka, 
jangan lewatkan! Apakah Anda masih ingin menjadi orang 
yang dimakan? 


Tidak, tentu saja tidak. 


Kou Qiu menajamkan pedangnya dan segera naik. 


Makan udang selalu sangat khusus. Saat udang sudah 
berwarna merah dan merah, keluarkan dan keluarkan 
cangkangnya secara perlahan untuk melihat bagian 
dalamnya yang empuk dan montok. Udang ini dianggap 
sebagai tubuh yang lebih kuat di dalam, sehingga tubuhnya 
memiliki sendi yang berbeda, dan bahkan tentakelnya 
sangat kuat. Kou Qiu meletakkan udang di atas piring, 
menggigit bibirnya, dan mulai meletakkan saus di 
kepalanya. 


"Hiss ..." Yan Zhuo terkesiap dengan suara rendah, dengan 
senyuman di suaranya, " , keren." 


Kou Qiu dengan serius menghangatkan saus di telapak 
tangannya, lalu menyekanya lagi. 


Sekarang, seluruh udang basah. 


Kou Qiu mengeluarkan sedikit keringat di dahinya, duduk 
dengan ekspresi serius, dan mencoba. 


Dia merasa bahwa dia sudah siap. 


Jadi dia memberi ultimatum pada udang itu, "Aku mau 
makan kamu!" 


Ini akan menjadi prestasi besar pertama yang belum pernah 
terjadi sebelumnya dalam sejarah misinya. Kou Oiu bergerak 
perlahan, dengan hati-hati mempertimbangkan setiap 
langkahnya. 


Yan Zhuo menatapnya, dan tiba-tiba tersenyum, dengan 
suara hangat: "." 


Kou Qiu masih menegang wajahnya dengan gugup, "Hah?" 


"Langkahnya salah." 


Kou Qiu segera menarik tangannya, "Benarkah?" 


"Sungguh," senyum Yan Zhuo menjadi semakin jelas. 
"Apakah Anda ingin membaca resepnya?" 


Kou Qiu meronta, benar-benar menyentuh komputer, "Biar 
aku cek dulu..." 


Tapi pada saat ini, situasinya tiba-tiba berubah, dan peran 
kedua belah pihak dengan cepat turun. Udang yang telah 
diolesi kuah dengan mudah masuk, seolah-olah mereka 
telah kembali ke tempat mereka dilahirkan, dan segera 
mulai mengocok dengan gembira. 


Kou Oiu merasa telah ditipu. 
Katakanlah ikan yang baik makan udang kering! 


"Benar-benar makan," kata Yan Zhuo dengan suara rendah, 
tetapi dia tidak berhenti memberi makan mulutnya. Dia 
terkekeh, "Lihat aku, sentuh aku." 


Dia meletakkan tangan Kou Qiu di atas piring. Udang 
tersebut benar-benar tertelan oleh mulut ikan tersebut, dan 
tidak ada yang tersisa, bahkan ekor udangnya pun tertutup 
seluruhnya. 


Yan Zhuo berkata: "Nunnan, apakah kamu makan udang?" 
Kou Qiu: "..." 


Yan Zhuo berkata: "Saya pikir ikan ini sangat senang 
dimakan." 


Kou Qiu: "..." 


bagaimana mengatakan. 


Makanan yang dia inginkan sama sekali bukan makanan 
seperti ini! 


Apa perbedaan antara ini dan makan ikan!!! 


Sistem yang mengencani Mosaic sepertinya merasakan 
sesuatu, dan tiba-tiba mendesah pelan. 


Mosaic berkata: (Ada apa? 


[Aku berbohong kepada Abba,| Sistem boy berkata, (Apakah 
itu membuat ikan atau udang, intinya sama. 


Melihat ruang putih ini, itu menunjukkan semacam 
kebijaksanaan seorang suci, dan mendesah dari hati, [Itu 
semua yang lemah sedang dimakan ... Ini adalah rantai 
biologis alam. 


Mosaic terdiam lama dan berkata: (Tapi kamu, tetap beri dia 
semangat. 


Sistem tidak memiliki rasa malu, mengatakan: (Ya. 
Mosaic tidak bisa memahaminya. 
(Sedikit lucu,) Dikatakan, (Mengapa? 


IKarena--| Sistem imut itu memperpanjang suaranya dan 
berkedip padanya, cukup aneh, (karena, aku adalah anak 
ayahku. 


Bagaimanapun, ini adalah sistem yang kecil, polos dan 
hidup. 


Hehe. 


Bab 123 Catatan Budidaya Kuda Bambu 
Bab 123: Catatan Budidaya Kuda Bambu (19) 


Di hari kedua, Kou Qiu tidak muncul di meja sarapan, Hanya 
Yan Zhuo yang keluar dari kamar Kou Qiu dengan wajah 
berseri-seri, menyapa orang dewasa dengan sopan, lalu 
pergi ke kamar mandi untuk mandi. Orang tua dari keluarga 
Yan yang datang untuk makan bersama sangat malu, Orang 
tua di kedua sisi saling memandang dan berhenti berbicara. 


Setelah beberapa saat, ibu Yu menyeringai: "Nan nan 
sedang malas saat ini, haha." 


Ha haha... 


Ibu Yan juga memaksakan senyum dan memukulinya haha, 
"Ini ... tidak mudah untuk pulang, biarkan dia istirahat yang 
baik." 


Semua orang tahu ini salah. Melihat anak ini, biasanya Yu 
memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik, apalagi 
sudah hampir jam sepuluh saat mereka sarapan, sudah lama 
sekali ia biasanya bangun. 


Ditambah lagi, orang tua dari kedua keluarga tidak memiliki 
waktu yang muda dan tidak masuk akal Melihat penampilan 
Yan Zhuo saat ini, apa lagi yang tidak kamu mengerti? 


Ayah Yu jelas juga mengerti. Dia menatap bubur di 
mangkuk, seolah-olah akan meledakkan setiap butir nasi. 


Meski aku tahu, tapi aku melihatnya dengan mataku sendiri 


Benar saja, dampaknya masih besar. 


Keduanya tidak tinggal lama di rumah, dan mereka segera 
mendapat kabar itu. Profesor Zhang mencoba yang terbaik 
untuk mempertahankan tempat Kou Qiu di program 
pascasarjana. Ketika dia menelepon, suaranya dipenuhi 
dengan kegembiraan, "Sampai jumpa, Profesor, saya akan 
melakukannya untuk Anda!" 


Kou Qiu sangat menghormati dan berterima kasih kepada 
guru ini, dan buru-buru berkata, "Terima kasih, Profesor." 


Profesor Zhang sangat senang dan berkata: "Kembalilah ke 
sekolah, saya melihat siapa yang berani mengatakan 
apapun!" 


"Tidak peduli apa yang mereka katakan," Kou Oiu 
tersenyum, memegang telepon lebih erat, "Aku tidak akan 
berubah." 


Hanya sebidang tanah ini yang memiliki populasi sekitar 30 
juta homoseksual. Kou Qiu telah mendengarnya dan tahu 
bagaimana mereka berjuang untuk bertahan hidup di celah 
antara masyarakat dan kenyataan. 


Kebanyakan dari mereka mungkin tidak dapat memahami 
ketidakpercayaan keluarga, dan akhirnya memulai jalan 
untuk menikahi seorang istri dan memiliki anak. Mereka 
sendiri sengsara, lalu bagaimana dengan istri yang sama? 
Bagaimana dengan anak yang mereka lahirkan? 


Tetapi jika seseorang ingin menggunakan kenyataan ini 
untuk menganiaya Kou Qiu, itu akan menjadi kesalahan 
besar. The "Book of Songs" mengatakan bahwa hati saya 
adalah batu, dan saya tidak dapat mengubahnya. Hati saya 
keras kepala, dan saya tidak bisa digulung. Kou Qiu tidak 
berpikir dia adalah seorang pria sejati, tetapi pikirannya, 
setelah melewati begitu banyak dunia, sudah ditentukan 
oleh siapa pun. 


Tapi ini sangat mustahil untuk dikatakan kepada Yan Zhuo. 


Setelah Saudara Yan mendengarnya, mungkin ekornya akan 
naik ke langit. 


Setelah lulus, Kou Qiu memilih kesehatan dan karantina 
sebagai kariernya. Dia bergegas kesana kemari di laut setiap 
hari, menggali di berbagai kabin, bekerja keras dan 
sungguh-sungguh. Dengan pengalaman eksperimental yang 
terkumpul di sekolah, dia bahkan menemukan spesies alien 
invasif baru, yang dipuji oleh pemimpin umum. 


Kolega semua tahu bahwa Kamerad Yu ini terlihat lembut, 
tetapi dia pemberani. Betapa pun berbahayanya kapalnya, 
ia berani menaikinya: betapapun tinggi sisi kapalnya, ia 
berani menaiki tangga, tidak pernah takut terpeleset dan 
jatuh ke dalam air. 


Tentu saja Kou Qiu tidak takut, dia masih memiliki buntut 
ikan yang bisa digunakan untuk menyelamatkan nyawanya. 


Hanya saja kesehatan Kamerad Yu kurang baik. Pada 
dasarnya setiap tiga bulan dia akan demam. Salah satu 
lamarannya adalah cuti satu minggu. Saat dia kembali 
bekerja setelah cuti sakit, kakinya empuk dan pinggangnya 
juga lembut, pakaiannya dikancingkan dengan kencang, 
dan sekilas dia sudah sembuh dari penyakit serius. 


Seseorang bertanya dengan prihatin: "Yu Jian, apakah Anda 
merasa tidak enak segera setelah musim berganti? Lihat 
leher Anda, apakah Anda masih memiliki alergi?" 


Yu Jian tiba-tiba mengulurkan tangannya untuk menutupi 
bagian merah yang terbuka di lehernya. Dia tersenyum 
enggan, dan setuju: "Ya, ya, hanya saja tubuhnya tidak 
terlalu baik ..." 


Memalingkan kepalanya, segera kirim pesan teks ke Yan 
Zhuo. 


(Kamu menggigit lehermu lagi! | | 


Setelah beberapa saat, pesan teks pihak lain kembali, dan 
Kou Qiu bahkan bisa memikirkan nada senyuman. 


[Bagus,] Yan Zhuo berkata, (Ikan itu empuk. 
Kou Qiu hampir melewati layar dan menggigitnya. 


(Saya ingin makan ikan rebus, ikan rebus, ikan kering, 
potongan ikan goreng, ikan bakar pedas, ikan asap pedas,| 
Yan Zhuo bertanya dengan serius, [Yang mana yang ingin 
kamu makan setelah pulang hari ini? 


Kou Oiu merasa tidak ingin pulang lagi. 
Mobil Yan Zhuo sedang menunggu di depan pintu. 


Dia telah memulai perusahaannya sendiri sekarang, dan 
bisnisnya menjadi semakin makmur, dan bisnisnya menjadi 
semakin sibuk. Meski begitu, cuti kerja menjemput Kou Qiu 
ke dan dari tempat kerja setiap hari tak pernah hilang, 
apalagi tangan palsu. Dia meniup seruling dua kali untuk 
membantu membuka pintu co-pilot, dan pemuda itu masuk 
dengan mata cerah dan duduk di sampingnya. 


Apakah kamu lelah? Tanya Yan Zhuo. 


"Tidak apa-apa." Kou Qiu bersenandung dua kali, dan pada 
saat yang sama mendorong kerabat yang ingin diberikan 
Yan Zhuo, "Ada pengawasan." 


Sayangnya, Yan Zhuo menjauh dan menyalakan mobil. Saat 
memutar setir, dia jatuh dari tempat parkir, dan berkata, 


"Kapan saya akan pulang dan melihat-lihat?" 


"Baru minggu ini," kata Kou Qiu sambil memeriksa lembar 
kerjanya, "Ini hanya waktu istirahat." 


Sekarang, ayah dari kedua keluarga sudah pensiun. Yan 
Zhuo awalnya ingin membiarkan mereka semua pindah ke 
kota ini, tetapi kedua orang tua mengatakan bahwa mereka 
telah menghabiskan seluruh hidup mereka di kompleks itu, 
dan tidak ada yang mau pergi. 


"Akarnya ada di sini," Yu Mu tersenyum, mengguncang 
kipas, dan perlahan berkata, "Tetap di sini, lihat sesuatu, 
kamu bisa membuat kenangan." 


Mereka tidak bergerak di paruh kedua hidup mereka. 
Keduanya selalu bertetangga, dan sebuah pintu dibuka di 
dinding halaman di tengahnya.Setiap hari, setiap hari, 
kalian bisa mendengar suara tikaman minyak panas di 
rumah masing-masing. Kemudian salah satu ibu berteriak 
dengan suara nyaring, "Yufen, datang atau tidak? Ikut 
Laoyan?" 


"Hei," pintu dibuka, dan ibu satunya juga tersenyum, 
membawa beberapa piring tumisnya sendiri, "Ayo, ayo." 


Tidak ada salahnya menjadi tetangga dan mertua. 
Setidaknya di masa depan, akan mudah untuk mampir. 


Kou Qiu menelepon ibu Yu dan berkata bahwa dia bisa 
kembali minggu ini. Siapa tahu ibu Yu di sana terdiam lama, 
lalu berkata: "Apa kamu yakin ingin kembali?" 


Kou Oiu tidak jelas, jadi, "Hah?" 


"." Ibu Yu di sana berhenti bicara. Setengah hari kemudian, 
ayah Yu menjawab telepon dan berkata dengan suara yang 
tulus, "Ah." 


Kou Qiu duduk tegak, dan dengan senang hati menanggapi 
dengan baik. 


"Hai ayah." 


Pastor Yu berkata: "Jika kamu kembali, jangan tidur dengan 
Yan Xiaozi-akhirnya kembali untuk satu atau dua hari, setiap 
hari kamu bisa bangun siang, berapa lama ibumu dan aku 
harus bertemu denganmu?" 


Wajah Kou Oiu langsung memerah, dan dia tergagap: "Ayah 
"Ayolah," Ayah Yu masam dalam hatinya, "Hei, aku tidak bisa 
membantu ayahku." 

Wajah Kou Qiu memerah, dan segera menutup telepon. 


Dia menoleh dan berkata kepada Yan Zhuo: "Setelah pulang, 
saya akan tidur di kamar terpisah." 


Yan Zhuo langsung tidak senang. 


"Putriku," katanya, "kami masuk akal. Biasanya kamu sibuk 
bekerja dan kamu harus bangun pagi. Kami makan ikan dan 
makan sangat banyak." 


Dia memperhatikan tubuh Kou Qiu dan tidak pernah berani 
makan seteguk besar. Setiap hari dia memegang ikan yang 
harum, tetapi dia hanya bisa menjilatnya ke atas dan ke 
bawah. Penyiksaan ini benar-benar mengancam nyawa. 


Sekarang sulit untuk berlibur, bagaimana mungkin Anda 
tidak makan makanan ikan utuh? 


Tidak mungkin, tidak ada. 
Tekad Yan Zhuo untuk makan ikan lebih baik dari itu. 


Tak berdaya, Kou Qiu juga sangat tegas dan memprotes, 
"Ayah berkata, begitu kamu kembali, aku tidak bisa bangun 
sama sekali di pagi hari!" 


"Siapa yang tidak bisa membicarakannya?" 
Kata Yan Zhuo. 


Kou Qiu menatapnya dengan curiga, "Bisakah kamu 
menyimpannya?" 


Kebetulan ada lampu merah, dan Yan Zhuo menghentikan 
mobil dan menyentuh kepalanya. 


"Lebih baik, baik hati," katanya, "aku punya cara." 


Setelah kembali ke rumah, Yan Zhuo masuk ke kamar Kou 
Oiu di bawah tuduhan diam-diam dari kedua mata orang 
tuanya. Setelah beberapa saat, Kou Oiugiu tersipu, dan 
berjanji kepada ayah Yu dan ibu Yu: "Yan Zhuo berkata, aku 
pasti bisa bangun besok." 


Dia menatap orang tuanya, meskipun dia tidak mengatakan 
apa-apa, dia memang ingin makan udang sedikit di dalam 
hatinya, jadi dia mengulurkan tangannya untuk menarik 
lengan baju ibu Yu dan menjabatnya, "Yan Zhuo berjanji." 


Ayah dan ibu Yu: "..." 
Ugh. 


Biarkan mereka mendengarkan. 
Siapa tahu Kou Qiu benar-benar bangun keesokan harinya. 
Hanya dengan cara ini untuk bangun ... 


Sebuah kursi roda yang saya tidak tahu dari mana asalnya 
tiba-tiba berhenti di dekat meja makan. 


Orang tua dari kedua keluarga itu melihat ke kursi roda, dan 
dahi mereka bergerak-gerak di sudut mata mereka. Ada dua 
bantal di kursi roda. Kou Qiu duduk di atas kepalanya dan 
cukup nyaman. Dia bahkan tidak bisa membuka matanya 
ketika dia merasa nyaman. Setelah beberapa saat, dia 
mengantuk seperti ayam mematuk nasi. Yan Zhuo menyeka 
wajahnya dengan handuk panas, lalu memberinya air, 
suaranya tidak cukup baik, "Nanny, bagus." 


Orang tua yang kedua belah pihak merasa bahwa mereka 
hampir buta: "..." 


Sampai jumpa, hantu. 


Ini bangun dari tempat tidur, tapi sepertinya dinonaktifkan! 
Bungkus beberapa kain kasa di sekujur tubuhnya, Kou Qiu 
dapat menggunakan tampilan ini untuk pergi ke perusahaan 
asuransi untuk menipu asuransi! 


Ayah Yu dan ibu Yu berada dalam suasana hati yang rumit, 
saling memandang, dan tidak bisa menahan senyum. 


Lupakan. 


Bukan karena kedua anak itu memiliki hubungan yang baik, 
selama Yu Jian bisa bahagia, ada apa ini. 


Pada malam musim panas, di halaman tempat mereka 
dibesarkan, serangga berselang dapat terdengar. Kou Qiu 
duduk di bangku kecil untuk membantu ibunya memilih 
sayuran. Sistem berbisik ke telinganya dan mempelajari 
jangkrik. Dia menegakkan tubuh sedikit, dan dia bisa 
melihat Yan Zhuo masuk melalui pintu tengah. 


Sudut bibir Yan Zhuo tersenyum. 
"," katanya, "menurutmu apa yang aku temukan?" 


Dia membuka tangannya, dan benda bulat diletakkan di 
telapak tangannya. Ini menyeret setengah elips kecil dari 
cahaya dan bayangan, seperti amber halus, transparan dan 
jernih. 


Saat Kou Qiu melihatnya, sudut bibirnya terangkat. 
"Di mana Anda menemukannya?" 


Saat dia berbicara, dia mengulurkan tangannya, dan 
marmer diletakkan di telapak tangannya. 


Saat mengemasi barang, keluarlah dari kotak. Yan Zhuo 
duduk di sampingnya, mengipasi, melihat kelereng, dan 
berkata sambil tersenyum, Gadis itu saat itu seperti 
sepotong permen kapas. 


Kou Oiu berkata: "Bagaimana dengan sekarang?" 


Dia sedikit berharap di dalam hatinya, tetapi dia tidak yakin, 
sekarang itu adalah pinus atau batu yang maskulin! 


Tapi Yanzhuo memikirkannya dengan serius dan berkata, "Ini 
juga permen kapas sekarang." 


Kou Qiu tidak senang lagi. 


"Aku sudah setua ini," dia meletakkan makanannya dengan 
ekspresi serius, "hal-hal seperti marshmallow tidak sejalan 
dengan temperamenku." 


Yan Zhuo tertawa, tiba-tiba mengulurkan tangannya untuk 
meraihnya, dan menggerogoti ujung hidungnya. 


"Tidak apa-apa," katanya, "Ini marshmallow kecilku 
sekarang sandwichnya cukup manis untuk hatiku." 


Nafas mereka terjerat di satu tempat, dan ujung hidung 
mereka digosok dengan lembut. 


Di matanya, pupil berwarna terang pemuda itu sejelas 
manik-manik kaca. 


- tahukah kamu? 


Jenis permen kelinci putih apa, permen isi, permen buah, 
coklat ... Semuanya lebih rendah dari Anda. 


Kau semua adalah manisku. 


Bertentangan dengan hari-hari ketika mereka 
mencampurkan minyak dengan madu, hari-hari Zhan Ming 
sama sekali tidak menyenangkan. 


Saya tidak tahu siapa bisnis keluarga yang tersinggung, dan 
tiba-tiba menjadi sangat sulit, dengan barang-barang 
ditahan dan perputaran modal sulit. Mahasiswa parsial 
keluarga Zhan itu tidak mengikuti prosedur normal, saat 
ditangkap, ia baru saja didenda. Setelah dibebaskan, Zhan 
Ming harus menyeret tubuhnya yang kosong, berlari bolak- 


balik, berharap menemukan kesempatan dalam kenyataan 
ini. 


Teman rubah biasa dan teman anjing tiba saat ini, tetapi 
mereka membersihkan pintu rumah. Bahkan jika mereka 
membuat panggilan telepon, kebanyakan dari mereka 
mendorong tiga dan memblokir empat, dan mereka 
berbicara tentang kesulitan mereka sendiri. 


"Saudara Zhan, situasi saat ini berbeda dari sebelumnya. Di 
mana saya bisa mengaturnya dengan baik?" 


"Pikirkanlah, apakah Anda menyinggung perasaan 
seseorang? Tidak, saya tidak bisa membantu!" 


Terlebih lagi, tanpa menunggu dia berbicara, dia hanya 
berkata: "Tidak ada uang, tidak ada uang." 


Setelah hidup bertahun-tahun, untuk pertama kalinya James 
tahu bahwa hidup itu sulit. 


Seberapa sulitkah itu? 


Ini seperti berjalan di duri setiap langkah, dan Anda tidak 
dapat melihat jalan di depan. 


Dia tidak bersekolah dengan baik, dia tidak tahu bagaimana 
mengelola perusahaan, dan ayahnya jatuh karena dia 
terlalu khawatir. Setelah Tongsheng keluar, dia segera 
memutuskan kontak dengannya. Mungkin dia merasa 
bahwa dia menyeretnya ke bawah, dan kemudian dia 
bahkan tidak memberinya informasi kontak: James harus 
meraba-raba keras di masyarakat sendirian, dan roh masa 
lalu tiba-tiba. Sebagian besar dikumpulkan. 


Setelah berbicara buruk, dia akhirnya membujuk mantan 
teman sekelas SMA untuk datang dan menemuinya, berpikir 


untuk menyebutkan permintaannya. Setelah mengobrol 
dengan teman sekelas di meja makan, teman sekelas itu 
tiba-tiba berkata, "Hei, apakah kamu ingat Yan Zhuo?" 


Punggung Zhan Ming tiba-tiba menegang. 
"... Yan Zhuo?" 


"Ya, Yan Zhuo," kata teman sekelasnya, "Sepertinya dia juga 
berkecimpung dalam bisnis ini, dan dia melakukan banyak 
hal. Jika kamu benar-benar ingin menemukan seseorang, 
lebih baik menemukannya." 


Setelah teman sekelas selesai berbicara, mereka tidak bisa 
menahan nafas, "Namun, Yan Zhuo benar-benar pemberani. 
Dia masih di sekolah, dan dia berani keluar ketika dia 
mengatakan bahwa dia keluar. Ketika begitu banyak orang 
menonton, mereka berdua berani mengaku ..... Hei, kenapa 
aku tidak melihat mereka berpasangan? " 


Pikiran Zhan Ming kacau, dia dengan enggan menanggapi 
dua kali, dan menundukkan kepalanya lagi. Teman sekelas 
itu tidak menyadarinya, masih mendesah, "Aku tidak punya 
keberanian seperti itu." 


Pada analisis terakhir, orang dengan orientasi seksual ini 
termasuk minoritas. Hak dan kepentingan kelompok 
minoritas seringkali sulit untuk dipertahankan. Bagi 
kebanyakan orang, mereka terlihat seperti maverick. 


Semakin keras dia bekerja di masyarakat, semakin dia tahu 
betapa berharganya keberanian pada saat itu Zhan Ming 
juga tahu bahwa dia tiba-tiba terdiam saat mengingat wajah 
pemuda itu di dalam hatinya. 


Setelah beberapa saat, dia berdiri dengan rasa malu, "Aku 
akan pergi ke kamar mandi." 


Di cermin di kamar mandi, Zhan Ming melihat wajahnya. 


Pelipisnya telah melahirkan beberapa uban. Jelas dia berusia 
awal tiga puluhan, tapi sepertinya dia sudah mencapai usia 
empat puluhan. 


Tahun ... 
Zhan Ming menghela nafas dan menyeka tangannya. 


Tiba-tiba dia sedikit meleset, yaitu dia yang melompati 
tembok halaman dan membolos dengan sembarangan. 


Malam ini, Zhan Ming mengalami mimpi aneh. 
Dia memimpikan Yu Jian. 


Penglihatan suram dalam mimpi itu masih sama seperti di 
SMA, wajahnya lembut dan segar, dan ketika sudut bibirnya 
ditekuk, bintang-bintang jatuh ke matanya. Zhan Ming 
mengambil helmnya, berpegangan tangan, dan 
menempatkannya di jok belakang sepeda motor Ketika 
mobil melesat seperti anak panah lepas, remaja di 
belakangnya juga berseru dan mengencangkan sudut-sudut 
bajunya. 


"Duduk?" 


Yeah! Suara anak laki-laki itu seperti burung kecil, berkicau 
di kursi belakangnya, tertawa dan berteriak, Tenanglah! 


Zhan Ming lalu tersenyum dan dengan sengaja 
meningkatkan kecepatan. Mereka berjalan melewati tanah 
pertanian, melewati hutan, dan berjalan ke laut dimana 
ombak sedang menggulung. Mereka melepas sepatu mereka 
dan berjalan di sepanjang pantai. Keong yang mereka ambil 
semuanya terbungkus pakaian mereka: mereka mencium 


tubuh mereka di bawah saksi ombak. Mereka semua hijau, 
tapi kasih sayang sudah matang. 


Dengan bingung, Zhan Ming mendengar orang di 
sampingnya tersenyum dan berkata: "Zhan Ming?" 


Dia menoleh dan bisa melihat mata jernih bocah itu seperti 
manik-manik kaca. 


"Apakah kamu akan selalu berada di sisiku?" 


Waktu sepertinya terdistorsi, semua yang ada di depannya 
kabur dan tidak dapat diandalkan. Detak jantung Zhan Ming 
tiba-tiba naik, dan dia mendengar bahwa dia bahkan tidak 
ingin menjawab: "Ya." 


Yu Jian lalu tertawa lagi. 
"Zhan Ming " 
Zhan Ming Zhan Ming Zhan Ming Zhan Ming. 


Dia melantunkan nama ini, seolah-olah dia sedang 
menyebut tuhannya. 


"Kamu pernah ke sana, itu akan baik-baik saja." 


Tapi dunia telah berubah. Saat foto mereka berdua 
berciuman dipasang di papan buletin sekolah, Zhan Ming 
berdiri di depan sekolah, dan tiba-tiba dia bisa melihat 
wajah pucat Yu Jian. 


"Oh, ini menjijikkan ..." 
"Dua pria!" 


"Berapa umur ini? Tidak mengikuti ujian masuk perguruan 
tinggi?" 


"Kamu mesum, tahukah kamu!" 


Saya mendengar bahwa orang tua dan guru, dan teman 
sekelas yang bergaul siang dan malam di masa lalu, 
semuanya tampaknya telah merobek topeng di wajah 
mereka. Mereka mengutuk, dipukuli, menangis, dan berbisik 
di semua sudut. Zhan Ming dihentikan oleh semua uang 
sakunya. Dada ayahnya terus naik dan turun, dan matanya 
yang merah membuatnya keluar, "Keluarkan aku! Baru 
saja!" 


Pada saat itu, Zhan Ming tiba-tiba merasakan ketakutan 
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Dia akhirnya 
menyadari satu hal, selama dia meninggalkan rumah ini, dia 
bukan apa-apa. Dia masih pelajar, dia tidak bisa 
menghasilkan uang, dan dia tidak punya kemampuan. 


Dalam analisis terakhir, dia hanyalah parasit. 


Apakah kamu menerimanya atau tidak? Orang tuanya 
memegang tongkat di tangan mereka dan berkata dengan 
tajam, Apakah kamu tidak memberitahuku! 


Katakan ...... 
Apa yang kamu bicarakan? 


"Katakan bahwa kamu akan belajar dengan giat dan 
mengatakan bahwa itu semua palsu!" 


"Katakan atau tidak?" 


Di depannya adalah wajah guru itu lagi, seolah dia hampir 
tidak bisa menahan amarahnya. 


"Apa yang terjadi," kata guru itu, "apakah kamu benar-benar 
bersama?" 


Yu Jian berdiri di sampingnya, tanpa ragu-ragu, dan berkata 
dengan tegas: "Ya." 


Guru itu mengerutkan kening karena tidak percaya, dan 
berkata: "Zhan Ming?" 


"Zhan Ming?" 
"Katakan!" 


Zhan Ming tidak melihat pemandangan suram di 
sekelilingnya yang masih dengan keras kepala menegakkan 
punggungnya. Dia menutup matanya dan mengatakan 
sesuatu. 


"Aku, aku tidak bersamanya." 


Semua guru dan orang tua mengalihkan pandangan 
mereka, wajah Yu Jian tiba-tiba menjadi pucat. Seluruh sosok 
tampak seperti salju, dan tubuhnya gemetar seperti daun. 


"Aku " 


Selaput timpani berdengung, dan rengekan besar bergema 
di hati saya. 


Dia mendengar dirinya sendiri berkata hampir secara 
mekanis: "Dialah yang mengganggu saya, dan itu tidak ada 
hubungannya dengan saya. Sebelumnya, saya tidak tahu 
bahwa dia menyukai pria." 


Bunga-bunga itu, salju, laut yang telah saya lihat. 


Ada juga Yu Jian dengan mata cerah dan mengabdikan 
dirinya untuk menyukainya. 


Mereka semua dicekik oleh kalimat ini. 
Mereka sudah tidak ada lagi. 


Zhan Ming bukanlah seorang pejuang. Dia tidak bisa 
mengangkat tombak, tidak bisa memegang perisai, atau 
menggunakan tombak. Menghadapi kenyataan ini, yang 
bisa dia pilih hanyalah membuang teman-temannya yang 
dibawa ke jalan ini dan kabur sendirian dia kabur dari 
sekolah, langsung menempuh formalitas belajar di luar 
negeri, dan dijejali oleh orangtuanya di luar negeri. 


Dia bahkan tidak pernah berani bertanya tentang Yu Jian 
lagi. Tidak sampai beberapa tahun kemudian dia mendengar 
bahwa remaja itu menolak untuk mengakui bahwa itu salah, 
dan keluar dari sekolah sendirian ke pantai. Ombak di 
pantai naik, dan dia tidak pernah kembali. 


Bintang itu, bagaimanapun juga, jatuh ke laut. 
Itu tidak akan menyala lagi. 


Semua layar berputar, dan tidak dapat disambungkan 
sesekali. Zhan Ming memejamkan mata, jelas tertidur, tetapi 
dia sepertinya sudah bangun lagi. Dia melihat Yu Jian dari 
sekolah menengah dalam keadaan linglung, dan berdiri di 
sampingnya.Meskipun matanya melihat ke laut, dia diam- 
diam menatapnya ketika dia tidak memperhatikan. 


"Orang tua saya tidak pernah menginginkan saya sejak saya 
masih muda," dia mendengar suara lembut Yu Jian, penuh 
keterikatan, pemuda itu menarik lengan bajunya, seperti 
pria tenggelam memegang kayu apung terakhir, "Mereka 
tidak menginginkan saya, Bagaimana dapatkah saya 
berharap bahwa orang tua angkat saya tidak akan 
menginginkan saya di masa depan?" 


Mata remaja itu bersinar seperti bintang. 

Nada suaranya penuh harapan. 

"Zhan Ming, maukah kamu selalu di sisiku?" 

Tidak akan. 

Zhan Ming tidak tahu kapan, air mata membasahi bantal. 
Tidak akan. 


Dia tidak pernah benar-benar memiliki keberanian untuk 
menyimpang. 


Bab 124 Aku mengambilnya menakutimu 
sampai mati 


Bab 124 Aku mengambilnya menakutimu sampai 
mati (1) 
() 


Kou Qiu tinggal di dunia ini sampai dia berumur tujuh puluh 
empat tahun, dan baru kemudian dia menunggu berita 
kematian lengkap Zha Gong. Dalam beberapa dekade 
terakhir, dia dan Yan Zhuo telah menangani pemakaman 
kedua orang tuanya. Ayah Yu pergi ke samping ibu Yu, dan 
ayah Yan dibalas oleh penjahat di kemudian hari dan 
meninggal lebih awal. Kou Qiu menyaksikan pemakaman 
orang tuanya untuk pertama kalinya. Dia menempatkan 
toples abu kecil di lubang tanah yang telah disiapkan, dan 
kemudian secara pribadi melambaikan sekop dan menyekop 
tumpukan tanah yang pertama. 


Tanah tumpah, dan hati Kou Oiu juga menjadi gelisah. 


Akankah dia memiliki kesempatan, bisakah dia memiliki 
orang tua yang begitu baik lagi? 


Kou Qiu tidak mengetahuinya dengan jelas, dan dia tidak 
bisa menjaminnya. Dia baru saja meremas tangan Yan Zhuo 
dengan erat di antara pemakaman. 


Yan Zhuo sepertinya merasa sedikit, dan memegang 
tangannya lebih erat. Di seberang lapisan kulit dan daging 
itu, tulang mereka tampak bersandar, dan hati mereka 
berdekatan, bersandar erat. 


Suara Yan Zhuo lembut dan penuh belas kasihan. 


"Tidak apa-apa, ini aku." 


Setelah kedua orang tua absen, mereka pindah kembali ke 
halaman tempat mereka tinggal di masa kecil. Tembok 
halaman antara dua keluarga benar-benar hancur. Pada sore 
musim gugur, dua kursi anyaman tua dipindahkan, dan dua 
orang tua berambut putih berbaring di atasnya, sambil 
perlahan-lahan mengguncang kipas angin. Berjemur di 
bawah sinar matahari yang hangat. Baju Kou Oiu penuh 
dengan bintik cahaya besar dan kecil, Dia menyipitkan mata 
untuk melihat, mencoba mengejar titik cahaya itu ke langit. 


Tapi langit terlalu mempesona. Dia melihatnya, dan bunga 
putih muncul di depannya. 


Lampu-lampu itu melonjak, melompat ke matanya. 
Kou Oiu samar-samar merasa sudah waktunya untuk pergi. 


Dia pindah dengan susah payah di kursi malas, dan berkata 
dengan suara yang sudah tidak jelas, "Yan Zhuo?" 


Yan Zhuo terbaring di sampingnya, tangannya ditutupi 
dengan bintik-bintik usia yang mencengkeram tangannya 
erat-erat, dan nada bicaranya sepertinya masih membujuk 
anak kecil di masa lalu. 


H ?" 


"Yan Zhuo," kekasih di sebelahnya berseru lagi, dan 
suaranya perlahan merendah, "Aku pergi. Aku akan 
menunggumu. Jangan biarkan aku menunggu lama." 


Yan Zhuo menoleh untuk menatapnya, dan masih bisa 
melihat mata jernih yang tampak seperti manik-manik kaca. 
Dia tersenyum dengan tenang dan berkata, "Oke." 


Saya tidak tahu kapan angin mulai bertiup di langit. 


Daun pertama tiba-tiba lepas di bawah sinar matahari awal 
musim gugur dan jatuh ke tanah. 


Yan Zhuo merasa tangan yang dia pegang tiba-tiba 
kehilangan kekuatannya, dia tidak panik, juga tidak ada 
kesedihan. Dia baru saja menyapa sinar matahari, dan 
dengan enggan menarik selimut di lutut kekasihnya, seperti 
menarik selimut untuknya ketika dia melihatnya di masa 
kanak-kanak. 


Setelah itu, matanya juga ditutup. 


Saya tidak tahu dari mana nyanyian itu sesekali, 
menyenandungkan lagu lama. Itu adalah balada tahun- 
tahun lalu, diucapkan berulang kali, seperti puisi yang 
panjang. 


“Ingatlah bahwa saya masih muda saat itu, 

Anda suka berbicara dan saya suka tertawa. 

Duduk berdampingan di bawah pohon persik, 

Angin ada di dalam hutan dan burung-burung berseru, 
Kami tidak tahu bagaimana cara tertidur. 

Berapa banyak yang Anda ketahui dalam mimpi ..." 


Ketika Kou Qiu bangun lagi dan membuka matanya, dia 
menghadapi sebuah wajah. Pria itu memiliki kelahiran, 
kemeja dan celana panjang yang bagus, dan pakaiannya 
sangat luar biasa. Pria itu memandangnya, nadanya tidak 
tahu seperti apa, seolah-olah dia jijik, tetapi juga seolah- 
olah dia sengaja berpura-pura tetapi tidak terlalu 


penyayang. Bagian: "Yangyang, saya harus memberi tahu 
Anda tentang masalah ini." 


Kou Qiu, yang belum mengambil alih ingatan pemilik 
aslinya, harus mengambil pertunjukan, "Katamu." 


Tempat dia berdiri sekarang adalah alun-alun yang lebar. Air 
mancur kecil di sebelahnya menyemburkan aliran air 
sebening kristal, dan pusat perbelanjaan di belakangnya 
sangat ramai. 


Kou Oiu berada di antara banyak orang, jadi dia merasa lega 
lagi, berpikir bahwa ini mungkin dunia normal, dan tidak 
akan ada manusia atau monster besar yang tiba-tiba muncul 
di tengah kota. Dia memandang orang di seberangnya, 
berpura-pura lebih tulus, "Apa yang akan kamu katakan 
padaku?" 


Pria itu membuka mulutnya dan menatapnya seolah-olah 
sangat sulit untuk berbicara. 


Setelah beberapa saat, dia masih menekan bibir tipisnya 
dan berbicara. 


"Xiang Yang -" katanya, "ternyata aku masih suka laki-laki." 
Kou Qiu: "..." 

Kou Qiu: "............ i 

Kou Qiu: "!!!" 


Dia segera melihat ke bawah, dan kemudian terkejut 
melihat sepasang sepatu di kakinya - sepasang sepatu hak 
tinggi kecil yang halus, dua kaki putih tipis, dan dua simpul 
pita pada sepatu itu.Di mata Kou Qiu, itu seperti dua 


ngengat yang mengepak, yang tiba-tiba membuatnya 
mengepak seperti bodoh. 


Lelaki di seberangnya masih berkata: "Aku tahu aku sudah 
memberitahumu sebelumnya bahwa aku menyukai gadis 
cantik sepertimu. Tapi sekarang, aku semakin menemukan 
bahwa aku masih menyukai laki-laki ..." 


Dari mana dia tahu bahwa "gadis" manis di seberangnya 
bahkan tidak bisa mendengar sepatah kata pun. 


(Laki-laki! Ah Zai! ! 


Jika sistem sudah memiliki entitas, dia harus benar-benar 
terpana saat ini. Itu dengan enggan menjawab, menanggapi 
kata-kata tuan rumah, (Abba? 


(Apa yang sedang terjadi? Kou Qiu masih menyadari 
identitasnya secara tiba-tiba. Ketiga pandangan terputus 


untuk sementara waktu. Dia menelan dan membenarkan, 
[Kali ini... Apakah itu lesbian? 


Siapa yang mengatakan ini? | Sistem berkata dengan aneh, 
(Itu laki-laki. Kami melakukan tugas tanpa mengubah jenis 
kelamin. 


Kou Oiu benar-benar mati. 


Dia mengulurkan tangannya dan menunjuk ke dua regu 
tegak di depannya, ekspresinya hampir seolah-olah dia 
telah melihat hantu. 


(Anak laki-laki punya ini? 
Mata anak sistem tidak berkedip, (Oh, palsu. 


(Kaki kedua gadis ini | 


Anak sistem memuntahkan sepotong kulit biji melon, 
(praktisi. 


Kou Oiu meraih roknya, (gaun ini! 


IMembeli,) Sistem berkata, (Tenang, Abba, bos pakaian 
wanita, pernahkah kamu mendengarnya? 


Kou Qiu: [...] 
Sampai jumpa, hantu. 


Sistemnya berkata: [Penjelasan dua atau tiga kalimat tidak 
jelas, jadi mari kita lewati memori pemilik aslinya terlebih 
dahulu. 


Kou Qiu baru kemudian menerima ingatan itu. 


Pembawa acara aslinya bernama Xiangyang, dan dia bekerja 
sebagai pembawa berita, dan dia terkenal karena atributnya 
sebagai gangster wanita. Pada hari kerja, dia sesekali 
mengenakan pakaian wanita dan pergi ke toko dengan 
wajah memerah untuk diam-diam mencoba rok kecil, tetapi 
dia ditabrak oleh Xi Pengyun di mal hari itu. 


Xiangyang tidak terlalu tinggi, hanya lebih dari satu meter 
dan tujuh. Karena kerangkanya yang ramping, ia tidak 
sebesar dan setebal anak laki-laki pada umumnya, dan ia 
tidak merasa sombong saat mengenakan pakaian wanita. 
Rok berenda putih krem membalut pinggang rampingnya, 
yang menarik perhatian orang bagai magnet. Xi Pengyun 
melihatnya, dan matanya langsung tertarik. 


Setelah itu, dia melakukan pengejaran yang hampir gila. 
Xiang Yang tidak banyak terluka sejak dia masih kecil, dia 
telah kehilangan orang tuanya sejak dini, dan meninggalkan 
rumah paman dan bibinya yang mengadopsinya, dan 


tinggal sendirian. Dia tidak menerima banyak kebaikan dan 
jatuh dengan cepat, jadi dia menggigit kepalanya, berpura- 
pura menjadi seorang gadis, dan berkencan dengan Xi 
Pengyun. 


Tetapi setiap hari setelah hubungan itu, dia berada dalam 
pergumulan yang tak terbatas. Saya ingin memberi tahu 
kekasih saya jenis kelamin saya yang sebenarnya, tetapi 
saya tidak berani. 


Tidak apa-apa sekarang, Xi Pengyun mengajaknya kencan, 
dan dia benar-benar berkata bahwa dia menyukai pria! 


Kou Oiu berkata: (Lalu ada apa denganku? 
Bukankah ini hanya DIA? 
Sistem itu mendesah, (Dimana sesederhana itu. 


Masalahnya adalah Xi Pengyun ini adalah seorang biseksual, 
laki-laki Phoenix, dan dia benar-benar ingin menjadi anak 
kecil. Dia mengeluarkan alasan seperti itu, bukan karena dia 
benar-benar mengenali seksualitasnya, tetapi karena dia 
tahu Xiangyang tidak punya banyak uang sama sekali. 


Tanpa uang, jenis kelucuan yang masuk ke matanya 
langsung kehilangan tujuh atau delapan poin. Xi Pengyun 
menghela nafas, menatap gadis kecil di depannya yang 
tampak seperti tunas baru, dan memikirkan wanita kaya 
yang akan mendapatkannya, dan hatinya menjadi lebih 
kejam. 


"Yang Yang," bisiknya, "Aku tidak bisa menahannya ... Aku 
hanya mengetahuinya sekarang, dan aku minta maaf 
padamu." 


Kou Qiu menatapnya tanpa berbicara. 


Mengapa kamu tidak membiarkan aku mencoba lagi? Xi 
Pengyun berkata, Kamu enggan membiarkan kami 
memegangmu dengan tanganmu. Jika kamu setuju 
sekarang, aku akan membuka sebuah ruangan, mungkin 
aku bisa kembali " 


Kou Oiu akhirnya tidak bisa mendengarkan lagi. 


Orang ini dengan jelas telah memutuskan untuk 
menggunakan alasan ini untuk menyingkirkan dirinya 
sendiri, dan dia sebenarnya berpikir tentang memiliki 
hubungan yang tidak pantas dengan gadis itu sebelum 
putus! 


Dia dengan marah berkata kepada sistem: [Bisakah saya 
menakut-nakuti dia? 


Sistem mengatakan bahwa tidak masalah, Ilni adalah 
serangan sampah, Anda bisa datang sesuka Anda. 


Kader tua Kou segera merasa lega setelah mendengar ini. 
Dia berkata kepada Xi Pengyun: "Oke." 
"Betulkah?" 


Xi Pengyun awalnya hanya berbicara santai tanpa harapan, 
memikirkan tentang apa yang dia lakukan sebelum putus 
dan mendapatkan suap. Dia tidak berharap pihak lain 
setuju. Itu benar-benar konyol dan konyol, "Kalau begitu kita 


"Tunggu sebentar," kata Kou Oiu, "Biarkan aku pergi ke 
kamar mandi dulu." 


Mereka baru saja meminum segelas penuh minuman, Xi 
Pengyun juga memiliki beberapa pemikiran, jadi dia 


berkata: "Saya akan pergi juga." 


Dia mengikuti Kou Oiu ke kamar mandi dengan anak laki- 
laki di sebelah kiri dan perempuan di sebelah kanan. Kou 
Oiu memimpin ke arah pintu kiri. Xi Pengyun bahkan tidak 
memikirkannya, jadi dia melihat ke pintu kanan. Siapa tahu 
begitu dia masuk, teriakan di dalam tiba-tiba berbunyi, 
"Ahhhhhhh!" 


Segera setelah itu, itu adalah adegan pria yang menarik diri 
dengan malu. Dia tertegun, melihat tanda di pintu matanya, 
dan berjalan ke kiri lagi. 


"Yang Yang," katanya, "Apakah kamu membuat kesalahan--" 


Di dalam, Kou Qiu sudah mengangkat roknya dengan satu 
tangan dalam postur kasar dan sulit diatur, dan tersenyum 
padanya. 


Sulit untuk mengatakan seperti apa tawa itu, tetapi langkah 
kaki yang membuat pria itu masuk tiba-tiba berhenti. 


Agak memalukan. 
Ini pasti tidak cocok untuk perempuan. 
"Yang Yang ..." 


Xi Pengyun kaget dan tak terkatakan, bagaimana mungkin 
seorang gadis melihat urinal di depannya dan dia begitu 
tenang dan menarik roknya! 


Suara Xi Pengyun telah berubah. 
"Yang Yang, apa yang kamu lakukan!" 


Apa lagi yang bisa kulakukan? Kader tua Kou cukup tenang. 
Untuk memberinya stimulasi yang cukup, dia bahkan 


menggunakan pepatah vulgar yang belum pernah dia 
gunakan sebelumnya, Pee. 


Xi Pengyun tidak bisa berkata-kata. 
"kamu kamu ....... 3 


"Jangan bersemangat, Peng Yun," kecantikan kecilnya benar- 
benar melepaskan penyamaran suaranya, menggantung 
anting-anting Peppa Pig merah muda di telinganya, 
tersenyum padanya dengan sangat, "Mengapa kamu begitu 
terkejut? siapa kita berdua lebih besar dari? " 


Setelah mendengar ini, Xi Pengyun menelan ludah. Matanya 
ragu-ragu untuk jatuh, gemetar seolah-olah ada hantu 
wanita di bawah. Tatapan akhirnya tertuju pada celana 
dalam yang terekspos dari bagian bawah rok, bola kecil 
menonjol di dalamnya, tidak terlalu mencolok. 


Xi Pengyun: "..." 
apa. 


Pada saat itu, hati dan kakiku bergetar bersama. 


Ini sepertinya benar-benar seorang pria. 


Kou Qiu mengulurkan tangannya dan menyentuhnya, dan 
dengan kasar menarik bantalan dada lateks di dadanya, dan 
berjalan di tangannya, "Peng Yun?" 


Peng Yun tidak menanggapi. 


Peng Yun benar-benar bodoh di tempat itu. 


Setelah beberapa saat, Peng Yun menjerit, menoleh, dan 
melarikan diri. Tersandung dan lari, dan menghilang dalam 
sekejap mata. 


Kader veteran Kou menerima pura-pura hooligan, tapi 
sayang sekali, (Berlari begitu cepat? 


Sistem berkata dari hati: (Saya pikir dia mungkin masih 
berpikir dia berjalan lambat. 


Segera setelah itu, mereka semua mendengar suara ding. 
(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak: 20.1 
Kou Qiu: [...] 


Wow, ini seharusnya menjadi jadwal tugas tercepat yang 
pernah ada. Berpikir tentang apa yang saya lakukan 
sekarang, saya sedikit bersemangat. 


Sistem berhenti, dan kemudian dia berkata dari lubuk 
hatinya: [Abba, kamu telah sepenuhnya dihancurkan oleh 
ayahmu. 


Bagaimana ini bisa seperti kader Kou tua murni yang hanya 
bisa mendidik orang dengan pengetahuan dan kebenaran? 


Setelah keluar, Kou Qiu melihat ke cermin dan dengan hati- 
hati melihat seperti apa dia sekarang. 


Pantas saja Xi Pengyun tidak bisa mengenali bahwa 
penampilan Xiangyang memang pada sisi yang tidak bisa 
dibedakan dari laki-laki dan perempuan, dan alisnya yang 
halus seperti perempuan. Ditambah dengan wig sekarang, 
rambut yang sedikit lebih terang mengalir lembut dari bahu, 
bercampur dengan kepolosan dan semangat muda, bulu 
mata panjang dan lebat, yang benar-benar menarik. 


Ketika dia melihat wajah ini, Kou Qiu tidak bisa menahan 
untuk menarik roknya lagi, dan diam-diam memastikannya. 


Ya, masih ada. 
Itu laki-laki. 
Ini akan berhasil. 


Pekerjaan Xiangyang saat ini adalah pembawa berita 
internet, yang nama bersihnya adalah "Lahir Xiangyang". 
Dia menandatangani kontrak dengan perusahaan besar di 
industri penyiaran, dan konten siaran langsung juga dibagi 
menjadi dua bagian, satu adalah menyanyi sehari-hari 
pakaian wanita, dan yang lainnya adalah bermain game 
horor. Kou Qiu menyaksikan gaya siaran langsung pembawa 
acara asli, berbicara dengan jelas dan bersih. Dia kadang- 
kadang bisa muntah selama siaran langsung pertandingan. 
Ketika dia sangat ketakutan, dia terlihat imut. Tidak heran 
dia dengan cepat menjadi populer dan menjadi yang paling 
populer di perusahaan., Taizhuzi. 


Hanya ada satu poin. 
Kou Qiu: (Bisakah saya tidak memakai pakaian wanita? 


Sistemnya berkata: (Oh, mari kita lihat kontrak yang 
ditandatangani oleh pemilik aslinya. 


Kou Qiu membuka halaman terakhir dari kontrak jangkar, 
menatap kata-kata "pakaian wanita" di bagian atas dan 
tersedak untuk waktu yang lama: [...] 


Tak perlu dikatakan, tidak. 


Sebenarnya sudah lima tahun ditandatangani. 


Kou Qiu harus duduk di depan komputer, dan hatinya putus 
asa untuk sementara waktu. 


Karena menjadi jangkar, pemilik aslinya menghasilkan 
sejumlah uang dan membeli sebuah rumah kecil. Rumahnya 
tidak terlalu besar, tetapi dekorasinya sangat hangat, 
perabotan berwarna terang dan dindingnya saling 
melengkapi, dan gaya ini sangat populer. Kou Qiu 
menyalakan komputer, menyalakan kamera dan mikrofon, 
dan mulai mengkhawatirkan konten siaran langsung hari ini. 
(Pakai pakaian wanita saat saya naik? 


Apakah ini sangat menyenangkan? 


Jika Anda ingin beradaptasi dulu,J sistem akan memberinya 
ide, (Lalu tayangkan game horornya dulu. 


Kou Qiu berkata: (Oke. 


Dia kemudian membuka antarmuka game dan membuka 
game sesuai dengan rencana aslinya. 


Hampir segera setelah dia memulai siaran langsung, 
penonton lama berjongkok dan menunggu pembawa acara 
yang familiar muncul. 


(Ahhh Xiangyang! Yang Yang!! Istriku, aku disini!!! 


Jangan bicara omong kosong, siapa istrimu, sudahkah aku 
menyetujuinya? 


Jangkar itu milikku, aku tidak akan berterima kasih karena 
telah mengambilnya. 


Jangkar sepertinya tidak menunjukkan wajahnya hari ini ... 
Sayangnya, sayang sekali. Apa bedanya hari ini ketika Anda 


tidak bisa melihat kecantikan adik laki-laki dan ikan asin 
Anda? 


Kou Qiu melihat sekilas dengan kasar, membuat perkenalan 
sesuai dengan kebiasaan pemilik aslinya, dan berterima 
kasih kepada beberapa penonton yang telah memberikan 
hadiah. Dia segera memasukkan nama karakter tersebut 
dan secara resmi memulai permainan. 


Gim ini adalah gim horor berorientasi cerita baru, terkenal 
dengan layar berdarah dan makhluk menjijikkan yang tiba- 
tiba. Produser jelas telah mempelajari psikologi, dan setiap 
poin telah menjadi bagian yang paling ditakuti oleh 
penonton. Sejak rilis rak dalam beberapa bulan terakhir, 
panen telah "takut buang air kecil" dan "untuk membuat 
saya merasa takut. "Komentar seperti" Saya mengalami 
serangan jantung "dan" Saya tidak berani tidur sendirian. " 


Oleh karena itu, ketika mereka melihat nama gamenya, para 
penonton lama yang berjongkok di ruang siaran langsung 
tiba-tiba menantikannya. 


Mereka mengetahui karakteristik dari jangkar ini. 
Lalat menggosok tangan mereka dan menunggu. 


(Aku yakin Yang Yang akan sangat takut sampai dia hampir 
menangis, hehehe ...] 


(Memiliki firasat akan energi tinggi di depan| 


(Energi tinggi di depan 1! 


Temperamen Xiangyang lembut dan imut. Sekelompok 
orang menunggu di ruang siaran langsung seolah-olah 


mereka aneh, hanya menunggu saat bocah pembawa berita 
ketakutan. 


Ketika titik plot penting pertama datang, Kou Qiu 
mengarahkan karakter di layar untuk membuka pintu kayu 
bobrok. 


Pintu berderit dan berderit, memicu suasana gelap, BGM 
yang membuat orang berkeringat ini, selalu membuat orang 
merasa sedikit takut akan apa yang ada di balik pintu. 


Sistem sudah menahan napas, menonton Kou Qiu tanpa 
ragu-ragu, biarkan karakter itu membuka pintu. 


Anak sistem diam-diam menarik napas. 
(Panggilan--| 


Pintunya benar-benar terbuka, dan tidak ada apa-apa di 
baliknya, hanya ruang utilitas yang berdebu. 


(Panggilan. 


Sistem cub menepuk dadanya, dan untungnya menelan 
napas lagi. 


Namun, masih terlalu dini untuk melonggarkan 
kewaspadaannya. 


Pada saat ini, tiba-tiba suara nafas lain keluar dari earphone, 
dalam, dekat. Sistem mencoba membedakan, suaranya 
tidak datang dari depan, tapi-- 


Kamera menarik tiba-tiba, menampakkan wajah mengerikan 
dengan mulut merah terbuka lebar, dan wajahnya menjadi 
pucat, perlahan mengaitkan sudut mulutnya, menampakkan 
senyuman berdarah dan cemberut. 


Kou Oiu: "Ah." 


apa! Ah ahahahahahahahahahahahahahahahahah 
ah ah ah ah ah! | Jeritan anaknya menembus gendang 
telinganya, (Ahhhhhhhhhh! 


Ini mengerikan, mengerikan! 


Banyak penonton yang belum pernah memainkan game ini 
juga kaget. Ada tanda seru panjang di ruang siaran 
langsung. Jelas banyak orang yang kaget. Tapi ada juga 
banyak pemain veteran yang sangat tenang, tapi mereka 
terkejut karena jangkarnya tidak berteriak. 


Ini tidak ilmiah. Bagaimanapun, Xiangyang Born adalah 
pembawa berita kecil yang pemberani. Ketika dia melihat 
gambar-gambar horor, dia terkadang menangis dalam 
suaranya. 


Saat ini, mereka tidak menangis, mereka sangat kecewa. 


Di mana mereka tidak dapat mendengar, sistem langsung 
berteriak, "Apa-apaan ini!" 


Kou Qiu sangat tenang dan berkata: (Hantu wanita. 
Sistem tiba-tiba menangis lebih keras. 
Siapa yang tidak tahu ini! 


la hanya ingat bahwa tuan rumahnya memiliki pengaturan 
khusus "tidak peduli fenomena aneh monster, hantu dan 
ular apa yang kamu lihat, kamu bisa tetap tenang dan tidak 
terganggu", dan sedikit cemburu, (Abba, kamu tidak takut? 


Kata Kou Qiu. 


Dia memang tidak takut. 


Belum lagi materialisme, hanya saja dia berada di dunia 
ayah Jiaolong, dan dia secara pribadi bekerja di Divisi 
Berburu Hantu selama beberapa dekade. Dalam beberapa 
dekade itu, semua jenis hantu telah bertemu, dan sekarang, 
menurut Kou Qiu, ini tidak berbeda dengan lobak putih 
besar yang dijual di pasar sayur. 


Dia dengan tenang memanipulasi karakter untuk 
menghindari pengejaran lobak putih besar, dan dengan 
mudah memasuki kamar sebelah, menggunakan panel pintu 
untuk memblokir lobak putih besar di luar. 


Penonton di ruang siaran langsung mulai menggosok 
tangan dan menunggu gelombang berikutnya. 


(Gelombang selanjutnya! Gelombang berikutnya pasti akan 
menangis! 


(Saya juga berpikir bahwa itu benar-benar membuat saya 
takut sampai mati ...| 


(Taruhan terakhir tidak dihitung, saya ingin bertaruh untuk 
ini! 


Namun, yang mengejutkan mereka, ketika mereka lengah 
dan melihat monster lain yang berisi nanah, jangkar masih 
tenang, bahkan suaranya tidak bergetar. 


Saat melawan kesalahan, dia berkata: "Yang ini terbalik ..." 


Dia berhenti, seolah mencoba mengatakan sesuatu yang 
sulit. Pada akhirnya, dua kata hampir tidak bisa diperas, 
"Sangat unik." 


Ya, benda kecil yang cantik dan panjang ini nyata. 


Beberapa penonton yang memasang taruhan kecewa. 


Apakah jangkar ini tiba-tiba membeli kaca pembesar untuk 
memperbesar isi perutnya? 


Mengapa tidak hanya berhenti mengoceh, tapi juga 
aaaaaaah semuanya hilang? 


Setelah itu, mereka jatuh ke dalam lingkaran yang tak 
berujung. 


(Gelombang berikutnya, saya yakin saya akan menangis di 
gelombang berikutnya. 


Kemudian, pembawa berita menembak kepala monster itu 
tanpa mengeluarkan suara. 


(Gelombang berikutnya pasti akan menangis! Jika Anda 
tidak menangis, saya akan menjadi cucunya! ! 


Kemudian, jangkar dengan tenang mengguncang monster 
itu kembali dan menjadi kakeknya. 


(Gelombang selanjutnya...| 


Penyiar tidak mengubah wajahnya dan membunuh bos 
kecil. 


Penonton yang menonton mulai bertanya-tanya, apakah 
penyiar mematikan mikrofon ketika dia mencapai energi 
tinggi? 


Kalau tidak, bagaimana Anda bisa menjelaskan bahwa orang 
yang selalu berani tiba-tiba begitu tenang! 


Sistem juga sangat menyadari masalah ini, dan berkata 
kepada tuan rumah: |Abba, meskipun berpura-pura, Anda 
harus berteriak dua kali. 


Kou Oiu berkata: (Bagaimana namanya? 


Sistem berkata: (Teriak saja, teriak saja. 


Jadi, selanjutnya, Kou Qiu bertemu sesuatu lagi dan mulai 
berteriak dengan serius. Ada hantu perempuan mendorong 
kereta dorong di sisi yang berlawanan, dan dia berteriak: 
sesuatu tiba-tiba muncul di bawah lantai, dia berteriak, tiba- 
tiba sebuah tangan terulur dari dinding, dia berteriak: dia 
melihat mata merah cerah di lengannya, dia Ya. 


Ah, empat nada, empat nada, seperti anak-anak kelas satu 
yang belajar Pinyin dengan gurunya. 


Penonton pun bingung. 
(Tidak, apakah itu asal-asalan ...| 


(Panggilan ini terlalu palsu, kan? Saya menyebutnya lebih 
emosional daripada ini ketika saya menempelkan jari saya. 


(Monster itu keluar sekarang, dan pembawa berita (a, dua 
kali) berkata, seperti bebek memanggil "Ga", dia tertawa 
entah dari mana, dan atmosfir horor hilang ...| 


Sistem juga sakit kepala. 


(Abba, ini terlalu terburu-buru. Beberapa teriakan lagi dalam 
satu tarikan napas. 


Kou Qiu kemudian berubah menjadi bacaan yang bagus 
ketika dia mengikuti: "Aaaaaaaaaa " 


Orang yang makan melon: [...] 
Sistem: [...] 


Wajar saja, ini semua seruan, dimana seruannya seperti 
ditakuti oleh game tersebut? 


Ini jelas Tang Seng sedang membaca sutra! Tidak, membaca 
kitab suci Tang Seng lebih emosional dari ini! 


Bab 125 Aku mengambilnya menakutimu 
sampai mati 


Bab 125 Aku mengambilnya menakutimu sampai 
mati (2) 


Usai menonton video game, penonton yang menunggu 
merasa seperti anjing mati. 


Apakah itu halus dan rapuh? 
Apakah itu dikunyah oleh jangkar? 


Tapi penyiarnya sangat tenang, yang memberi mereka rasa 
kelucuan yang aneh. Lagipula, tahun-tahun ini, jumlah anak 
laki-laki imut telah meningkat dari selusin menjadi 
selusin.Untuk menarik perhatian selama siaran langsung, 
semua orang menangis di tempat. Tidak ada kelainan 
seperti Kou Qiu, itu adalah satu-satunya kaktus berduri di 
bidang besar bunga putih kecil, yang cukup menonjol. 


Pada hari siaran langsung itu dikirim, sebuah postingan di 
forum pengguna di-top up tinggi-tinggi. Judulnya adalah 
"Penyiar Pria Berbunga Putih Semu yang Takut Membaca 
Paksa pada 18 Agustus", yang bisa dikatakan sebagai cukup 
menarik. Penonton di dalam semua mengungkapkan bahwa 
Xiangyang takut tidak diam-diam melakukan operasi 
keberanian, atau diubah oleh alien, atau mengalami hidup 
dan mati. Jika tidak, istri yang mereka lihat setiap hari tahu 
yang terbaik, dan tidak mungkin bagi mereka untuk 
menjadi begitu damai. 


Siaran langsung dari game horor tidak cukup, mulai hari 
berikutnya, penggemar mulai mengenakan pakaian wanita 
Kou Oiu satu demi satu. 


(Pakaian wanita, Yang Yang! Bagaimana dengan pakaian 
pelaut yang kamu katakan terakhir kali? 


(Ya, ya, penggemar akan diberi keuntungan setelah satu 
juta, jadi pelaut mengenakan pakaian pelaut! 


(Baju pelaut 1, sepatu kulit kecil dengan kaus kaki tabung 
putih dan gesper hitam, dan ekor kuda poni ganda ....| 


Kou Oiu tidak bisa membantu tetapi merasa besar untuk 
sementara waktu. 


Tapi saat ini, orang yang bertanggung jawab atas peron juga 
menyebut pilarnya sendiri, "Xiangyang, kesejahteraan 
penggemar jutaan dolar yang Anda diskusikan dengan Anda 
sebelumnya, tolong kenakan setelan pelaut atas permintaan 
Anda." 


Kader veteran Kou mencoba menyelamatkan etika 
gentingnya, "Tapi apakah ini tidak sehat?" 


Penanggung jawab terdiam beberapa saat, lalu bertanya 
dalam hati, "Menurutmu apa yang sehat?" 


Platform mereka sudah sangat bagus, tidak ada penjualan 
daging yang berantakan, dan tidak ada pornografi di mana- 
mana. Bahkan jika pembawa acara mengenakan pakaian 
wanita, mereka hanya menyanyikan lagu dengan cara yang 
benar. Mereka tidak pernah mencoba menggaruk-garuk 
kepala di depan kamera. Mereka hanyalah bagian dari 
industri Bagaimana Oingliu! 


Kader veteran Kou berhenti, dan dengan serius memberikan 
saran, "Misalnya, beri mereka bimbingan pekerjaan rumah?" 


Orang yang bertanggung jawab menutup telepon. 


Kou Qiu sedikit bingung saat memegang telepon. Dua detik 
kemudian, orang yang bertanggung jawab menelepon lagi. 


Hei, Xiangyang? Dia berkata, Tadi, hantu yang tidak tahu 
dari mana asalnya datang ke tubuhmu. Dia mencoba 
mengubah platform siaran langsung kami untuk orang 
dewasa menjadi ruang kuliah untuk pendidikan sekolah 
dasar - apakah kau dengar itu? Apakah kamu sudah bangun 
sekarang? " 


Kou Qiu: "... bangun." 


"Bangun saja," kata penanggung jawab, "Kami tidak 
memiliki siswa sekolah dasar di sini yang dapat membiarkan 
Anda mengajar, cerah, bangun, Anda juga orang dewasa 
yang bisa berhubungan seks." 


Kader tua Kou: "..." 

Dia menutup telepon dan matanya kosong. 

Anak sistem berkata: |Abba, bisakah kamu memakainya? 
Kou Oiu terdiam lama, dan menghela nafas pelan. 
(Situasi tidak dikendalikan oleh orang-orang ...| 


Kontrak dipegang di tangan orang lain, dan dengan batasan 
hukum, kader tua Kou gemetar. Dia terdiam beberapa saat, 
dan tiba-tiba menginjak lantai dengan kaki telanjang, 
berjalan ke lemari, dan membuka pintu lemari. 


Pakaian pelaut sangat mencolok, digantung di paling kanan. 
Ini adalah setelan dua potong. Di bagian atas ada pelompat 
pendek dengan kerah besar ikonik dari setelan kelasi, dalam 


warna navy dan putih, dan di bagian bawah adalah rok lipit 
dengan warna yang sama, yang menyegarkan dan bersih, 
seperti angin musim panas yang segar. Rasa muda bertunas 
yang kuat muncul dengan lipatan yang menjuntai. 


Evaluasi objektif yang sistematis: (Ini cukup bagus. 
Kou Qiu haha. 


Tidak ada masalah dengan estetikanya, tentu saja dia juga 
berpendapat bahwa pakaian itu bagus-tapi ada premis yang 
sangat penting untuk hal-hal yang baik. 


Artinya, jangan memakainya padanya. 


Kou Qiu mengambil rok itu dan membandingkannya dengan 
pinggangnya. Dia terdiam bingung: "..." 


Yang pendek ini bahkan tidak bisa menutupi paha! 


Si anak sistem menertawakan, tertawa dukun, dan tidak 
tahu bagaimana cara berkumpul. 


Setelah tertawa, ia melihat langsung, berpura-pura 
mendidik tuan rumahnya dengan sangat baik: IJenis 
pakaian ini, hanya agar lebih pendek, jika mencapai lutut, 
apa lagi yang terlihat bagus? 


L..I 


Kou Oiusheng tidak memiliki cinta, dan meregangkan 
kakinya untuk berbaring di tempat tidur, menunjukkan 
semacam dekadensi dan bingung oleh seluruh orang. 


Ini seperti ikan asin yang baru saja dikeringkan. 


Xian Yugiu berbalik, memeluk selimutnya lebih erat, 
mengendus, dan dengan tenang berkata: (Sepertinya saya 


sakit. 
Sistem: (Tidak. 


[Ya,] Kou Qiu sedang berjuang sampai mati, dan dengan 
cepat merendahkan suaranya, (Dengar, apakah saya 
memiliki suara sengau ketika saya berbicara? 


Sistem itu menunjukkan belas kasihan. 


(Tubuh adalah ibu kota revolusi,) Kou Qiu masih berusaha 
membujuk, (harus menjadi yang pertama! Haruskah saya 
mandi air dingin nanti, lalu memakai pakaian basah dan 
meniup di bawah AC selama dua jam? 


Akhirnya, sistem tidak dapat mendengarkan lagi. 
[Abba,] Bunyinya, (Bangun, kamu tidak bisa bersembunyi. 
Meregangkan dan mengecilkan kepala adalah satu pukulan! 


Ekspresi Kou Oiu benar-benar terlihat seperti hendak 
menginjakkan kaki di tempat eksekusi, sangat tragis. 


[Atau,] Sistem cub berkata perlahan, (Ada juga alasan yang 
lebih nyaman untuk meminta cuti. 


Tuan rumahnya tiba-tiba duduk dari tempat tidur, matanya 
tiba-tiba bersinar. 


(Dengan cara ini,] Sistem memberinya tipuan, (Katakan saja 
Anda datang ke Bibi, dua kali sebulan, sekali setengah 
bulan, dan itu menjadi lembah sungai merah. Dia tidak bisa 
memeriksanya sendiri, bukan? 


Ayah Old Kou ditutupi dengan senyum penuh kasih. Dia 
perlahan berkata dengan nada yang belum pernah terjadi 
sebelumnya: (Laki-laki. 


Sistem itu tiba-tiba bergetar, dan segera menutup mulutnya 
dengan ketat dan tanpa suara. Tidak sampai Kou Qiu 
mengangkat gaun itu lagi, dia menghela nafas ketakutan. 


Hei, ini buruk. 


Kelinci putih kecil dengan wajah merah dan rambut putih 
semuanya memiliki taring. 


Bagaimanapun, orang yang tidak bisa bersembunyi tidak 
bisa bersembunyi, Kou Qiu menghabiskan hampir satu jam, 
dan akhirnya mengenakan rok dan kaus kaki tabung. Ketika 
dia mengenakan wig kuncir kuda ganda, Kou Qiu, yang telah 
menjadi laki-laki murni selama beberapa kehidupan, 
menjabat tangannya. 


Sistem: |... Abba, jangan gugup. 
(Tidak, tidak,] Kou Qiu berkata, (Saya tidak gugup ...] 
Suara gemetar. 


Dia mencondongkan tubuh ke dekat cermin, mempelajari 
seperti apa pemilik aslinya, mencelupkan alas bedak cair, 
dan mulai mengaplikasikannya seperti lukisan di wajahnya. 
Setelah menyelesaikan pembersihan, Kou Qiu berdiri tegak 
dan melihat dirinya di cermin dengan suasana hati yang 
rumit. 


Pada pandangan pertama, Kou Oiu terdiam, dan kemudian 
melakukan tindakan yang sama seperti ketika dia melihat 
pemilik aslinya untuk pertama kalinya - dia dengan cepat 


mengangkat roknya untuk memastikan bahwa tidak ada 
yang hilang di bawahnya. 


Untunglah ada seekor ayam kecil yang tergeletak patuh di 
suatu tempat terbungkus kain hitam. 


Kou Qiu berkata dengan sedih: (Azai, sejak saat itu, aku 
tidak lagi percaya pada mataku. 


Kelucuan seperti itu sebenarnya adalah laki-laki! 


Pantas saja bajingan itu begitu ketakutan sehingga dia 
berbalik dan lari, jika dia juga lari! 


Sistemnya bersenandung, saya sangat setuju, (Ya, gadis- 
gadis yang baik itu, mungkin mereka menarik rok mereka 
lebih besar dari Anda. 


Kou Qiu: [...] 
Dia tidak punya wajah untuk mengatakan ini. 


Dialah yang menarik roknya untuk membandingkan 
ukurannya dengan orang lain. 


Pukul delapan malam, kebanyakan orang libur kerja dan 
sudah waktunya makan malam. Wanita muda yang 
bertanggung jawab untuk memantau lalu lintas video harian 
masih belum libur, dia duduk di kantor yang terang 
benderang, menonton data yang meningkat di latar 
belakang, seolah dia sedang membaca soal olimpiade 
matematika yang sulit. 


Rekan di samping juga menonton, menonton dan menonton, 
dan tiba-tiba berkata: "Xiangyang Lahir untuk siaran 
langsung?" 


Terlahir dari matahari, dia sekarang adalah saudara laki-laki 
pertama dari platform siaran langsung mereka, dan dia 
memiliki banyak tanggung jawab. Semua gadis kecil, 
terutama yang setengah kakinya di atas lingkaran korupsi, 
tidak tahan terhadap wajah lembut, imut, dan cantik ini. 
Setiap kali mereka bertemu, mereka sepertinya tidak 
melihat apa-apa selain berbulu dan berbulu. Pomeranian, 
ingin peluk dia dan cium matanya yang besar seperti buah 
anggur. 


Apalagi Pomeranian ini masih menjadi wanita berbadan 
besar dalam pakaian wanita! 


Tidak mungkin lebih emosional! 


Gadis itu tiba-tiba membangkitkan minatnya, dan melihat 
tidak ada yang memperhatikan, dia diam-diam membuka 
platform siaran langsung, "Tidak bisakah kamu menonton?" 


Penampilan adik perempuan di sebelahnya juga beriak, 
"Lihat itu." 


Sedangkan untuk tetua wanita, konon mereka harus 
memakai pakaian pelaut! Bagaimana saya bisa 
melewatkannya? 


Seru banget, hehehe! 


Setelah jeda singkat, mereka tiba-tiba bertemu dengan 
sepasang mata. Pemilik mata itu sepertinya belum siap, dia 
sangat dekat, masih mengatur kamera, cahayanya tidak 
terlalu terang, matanya dipenuhi bayangan tipis, seperti 
danau dan gunung, penuh dengan cahaya yang 
mengejutkan, "Bagaimana Anda membuka ini?" 


Dia mundur selangkah dan mempelajarinya dengan serius 
untuk sementara waktu. 


"Biarku lihat...... A 


Dengan gerakan membungkuk ini, rok setelan pelaut 
terbuka sedikit, memperlihatkan sepotong kecil kulit putih, 
tersembunyi di balik bayangan pakaian, dan dengan cepat 
melewatinya. Kedua gadis itu menelan dan meregangkan 
leher mereka tanpa sadar, agar mata mereka tidak 
berpaling. 


"Xiangyang sangat indah ..." 


Setelah beberapa saat, salah satu dari mereka mendesah 
pelan. 


Yang lain juga mengangguk dengan ekspresi yang tidak 
jelas, menatap mata di layar, dan berkata dengan tulus: 
"Aku benar-benar benci, kenapa aku perempuan?" 


Saya membenci diri saya sendiri karena tidak berhasil, jika 
tidak, saya akan berada di peri kecil ini! 


Xiangyang di ujung seberang akhirnya menyiapkan 
kameranya, lalu dia tersenyum kecil dan duduk tegak, 
"Oke." 


Dia mengambil gitar di tanah, memainkannya sebentar dua 
kali, dan bertanya, "Apa yang ingin kamu dengarkan hari 
ini?" 


Komentar di bawah dengan cepat disingkirkan, dan pada 
dasarnya gaya lukisannya sama, dan suara massa tidak bisa 
lebih keras. 


Luar biasa dan kuat!!! 


[Sangat merekomendasikan ahhhhhhhhhh yang agung! 
Saya menangis dengan rotasi 360 derajat! Yang Yang sangat 


bagus untuk ditonton! ! Kecantikan yang makmur! ! ! 
(Wei, aula megah (* / *)] 


(Hanya melihat wajah ini, aku ingin berlutut mencari 
jangkar. Permisi, apakah kipas rumput jangkar? Atau apakah 
Anda bersedia menjadi bubuk? 


(Naik ke atas, adik laki-lakiku masih bayi! 


Kou Oiu meletakkan gitar di pangkuannya dan mencari 
"Prestige and Powerful" dengan ponselnya. Begitu dia 
menyalakan audio, dia segera menjabat tangannya, dan 
tanpa sadar mematikan audio itu lagi. 


Sia Tuhanku. 
Sepertinya sedikit berbeda dari yang dia bayangkan? 


Untuk pertama kalinya, kader tua Kou, yang mendengar 
suara ini di depan banyak orang, tiba-tiba tersipu, dan 
bahkan tidak tahu harus meletakkan tangannya di mana. 
Dia memeluk gitar kecilnya dengan erat karena bingung, 
ekspresinya terlihat seperti Hiromi yang tersesat, 
menunjukkan sedikit kepanikan dan kebingungan, dan 
berkata, "Aku tidak menyiapkan lagu semacam ini ..." 


Penggemar yang berjongkok di ruang siaran langsung 
menjadi lengah dan gemetar. Dia memiliki semua pemikiran 
untuk memberikan hatinya, dan dia buru-buru menghibur: 


(Tidak apa-apa, tidak apa-apa, kami mendengarkan apa 
yang dinyanyikan Yangyang! 


Yang Yang bernyanyi dengan baik, jangan khawatir tentang 
bebek ~ Ayo bebek! 


("Little Brother Yangyang is the cute" melempar ranjau] 
("Little Brother Yangyang is the cute" melempar granat] 


Hadiah di ruang siaran langsung dengan cepat menggesek 
layar. Kou Qiu duduk di depan kamera. Melihat reaksi 
mereka, hatinya akhirnya tenang. Dia sedikit santai, 
berdehem, dan berkata, "Lalu aku bernyanyi?" 


(Nyanyikan, nyanyikan! 


Penggemar memanjakannya, dan tidak ada yang 
mengajukan keberatan.Mereka hanya diam-diam berpikir 
dalam hati bahwa Yang Yang bisa menyanyikan apa pun, 
bahkan jika mereka menyanyikan lagu anak-anak, mereka 
benar-benar dapat diterima. Bagaimana mungkin orang 
tidak suka jika menyanyikan lagu cinta yang murni dan 
bersih, saat menyanyikan lagu anak-anak yang lucu? 


Bagaimanapun, itu adalah anak harta karun! 


Harta karun besar yang bisa membuat adik laki-laki dan 
perempuan menelan liar bersama! 


Kou Qiu tidak menyadarinya, dan memetik senar itu 
lagi.Setelah memikirkannya, dia mengatur awal untuk 
dirinya sendiri. 


Penggemar: "..." 
Oh, pendahuluan ini terdengar familiar. 


Sepertinya saya pernah mendengarnya di suatu tempat. 


Kedua gadis di depan layar juga mengerutkan kening, "Nada 
ini..." 


Persatuan adalah kekuatan, persatuan adalah kekuatan! 
Kalimat Kou Qiu berikutnya dilupakan, Kekuatan ini adalah 
besi, kekuatan ini adalah baja! Lebih keras dari besi, lebih 
kuat dari baja! 


Penonton berjongkok di ruang siaran langsung: "..." 
Tunggu, tunggu sebentar-gaya lukisan ini- 


Beberapa penonton yang memiliki pemikiran tentang video 
itu tiba-tiba layu, dan satu demi satu mulai gemetar. 


[Hidup selama bertahun-tahun ...] 

Saya masih...... 

(Pertama kali...| 

Dengarkan ini di ruang siaran langsung, dan sembahlah! 


Terutama jangkar yang juga memakai baju pelaut. Matanya 
sangat berair dan orang-orangnya juga berair, seperti daun 
willow yang baru tumbuh, segenggam bawang hijau yang 
berembun ditarik dari tanah, lembut dan langsing. Tidak 
peduli bagaimana kamu melihatnya, itu tidak ada 
hubungannya dengan lagu yang kuat ini. 


Tapi dia hanya bernyanyi. 


Fans sedang dalam mood yang rumit. Di satu sisi, mereka 
merasa suara adik laki-laki saya sangat bagus, tapi di sisi 
lain, saya merasa menyanyikan lagu ini di sini kasar dan 
lucu. 


Setelah Kou Qiu selesai bernyanyi, dia masih sedikit gugup, 
jadi dia menegaskan lagi, "Bolehkah menyanyi seperti ini?" 


Fans yang langsung terkena Mengmeng Lightwave: "..." 


Jangan bicara tentang memberi komentar. Mereka tahu 
untuk pertama kalinya apa arti sebenarnya dari empat kata 
yang Se Ling Zhiyun itu. 


Penggemar utama harus merontokkan giginya dan menelan 
darah, nyaris tidak bisa tersenyum, dan menjabat 
tangannya: (Ya, Anda bisa. 


(Yangyang bernyanyi dengan sangat baik, saya hampir 
menangis ketika mendengarkannya. 


[Semua yang kami nyanyikan Yangyang bagus, he, hehe....| 
Sistem Hampir tertawa dan menjadi gila. 


Kou Oiu benar-benar mengembalikan hatinya ke perutnya, 
dan sedikit senang, "Kalau begitu, mari kita nyanyikan lagu 
berikutnya.)| 


Setelah mendengar hal tersebut, para penggemar menaikan 
ekspektasi. 


Gaya melukis kali ini harusnya selalu biasa-biasa saja, 
bukan? 


Setidaknya rasa pelanggaran seharusnya tidak terlalu berat, 
bukan? 


-- Tapi tidak. 


Kou Qiu membantu mikrofon dengan suara serius, 
"Selanjutnya, aku akan membawakanmu lagu" The Good 
Man Maa 


Semua penggemar: "..." 
Apakah kamu serius? 
Kamu serius!!! 


Ketika mereka mendengar bahwa adik kecil dari setelan 
pelaut itu tiba-tiba merasakan nada, mereka tiba-tiba 
merasakan kegelapan di depan mereka. 


Oh oh. 
Ini sangat serius! 
Saya tidak bercanda! ! 


Tidak ... kami membiarkan Anda mengenakan setelan pelaut 
dan celana Anda siap lepas. Apakah Anda akan mengizinkan 
kami menonton ini? 


Kedua gadis perusahaan itu juga mengajukan tanda tanya 
hitam kepada publik. 


Tapi ini jelas bukan akhir, karena di waktu siaran langsung 
berikutnya, Kou Qiu mengenakan setelan pelaut imajinatif 
ini dan menyanyikan "We Workers Have Power", "Man with 
Horse Pole" dan "On the Taihang Mountains". "Setelah 
mendengarkan, hampir setiap orang merasa bahwa jiwa 
mereka merasakan sublimasi, melampaui alam estetika 
yang dangkal dan memasuki alam pikiran yang dalam, dan 
air mata hampir membasahi mata mereka. 


"Wow," keluh gadis itu, "Orang yang tampan, bernyanyi 
seperti ini membuatku enak dipandang." 


"Aku juga," kata pasangan kecilnya, "Yang Yang sangat 
cantik ..." 


"Yang Yang?" 


Suara laki-laki rendah dan keras tiba-tiba datang dari 
belakang, mengejutkan dua karyawan kecil yang diam-diam 
menjilati layar saat lembur.Mereka menyusut seperti dua 
burung puyuh kecil dan menoleh ke belakang dengan tiba- 
tiba. Baru setelah mereka melihat wajah tanpa ekspresi, 
mereka merasa lega dan berkata, "Tuan Muda Kedua ..." 


Pria itu berdiri di belakang mereka, mengerucutkan bibir, 
ekspresinya tampak sedikit bingung. Dia terlahir berbeda 
dari orang biasa, alis dan matanya luar biasa dalam, dan dia 
tinggi dan lurus, seperti ras campuran. Hanya saja bulu 
mata yang gelap dilepas, dan dia terlihat sedikit kesepian, 
dan dia sepertinya tidak ingin berbicara dengan orang lain. 


Karyawan muda itu menarik napas lega dan berkata, "Tuan 
Muda Kedua? -Apakah Anda mencari manajer umum?" 


Bulu mata pemuda itu bergetar tiba-tiba, tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Karyawan itu juga terbiasa dengan gayanya dan buru-buru 
menunjukkan kepadanya, "Manajer umum masih ada di 
kantor. Jika Anda ingin kembali bersamanya, saya akan 
mengantarmu ke sana sekarang?" 


Pemuda itu masih tidak mengangkat kepalanya, kakinya 
sepertinya sudah berakar di tanah, dan dia tidak bergerak. 


Pegawai kecil itu memandangnya dengan heran, dan 
memikirkan apa yang baru saja dia katakan. Bola lampu 
kecil di atas kepalanya menyala dengan terang, "Kamu 
hanya ingin bertanya, siapa orang ini?" 


Tangannya mengklik layar, dan matahari di layar tersenyum, 
seolah bersinar. 


Oin Yu tampak keras kepala untuk waktu yang lama tanpa 
mengedipkan matanya. 


Setelah sekian lama, jakunnya bergerak dan mengangguk. 
"Yang H 


"Yangyang," gadis itu menjelaskan, "ini adalah pembawa 
acara populer perusahaan saat ini. Dia adalah anak laki-laki 
yang suka memakai pakaian wanita ..." 


Oin Yu memandang gadis itu sebentar, lalu tiba-tiba 
mengambil ponselnya dan menatap gadis itu dengan ragu- 
ragu. 


Gadis itu mengerti, dan buru-buru mengangguk padanya, 
"Kamu bisa menggunakannya." 


Oin Yu melihat wajah itu sepanjang jalan, tanpa 
membalikkan matanya, dan dibawa langsung ke kantor 
manajer umum. Qin Dao di kantor masih sibuk dengan 
pekerjaan, melihat saudaranya yang berharga dibawa 
masuk, dia segera berdiri, mengambil langkah maju, dan 
meraih tangan saudaranya. 


Adik laki-laki itu berkata dengan panik. Dia melihat ke atas 
dan ke bawah dan melihat bahwa pemuda itu tidak terluka. 
Lalu dia melepaskan hatinya dan berkata dengan lembut, 
"Kenapa kamu ada di sini?" 


Oin Yu masih melihat ponselnya, melihat dengan penuh 
perhatian, seolah-olah bisa terbakar. 


Oin Dao adalah pertama kalinya dia melihat bahwa dia 
tertarik pada hal-hal selain melukis dan matematika. Untuk 
sementara, dia sedikit cemburu, dan dengan paksa 
mencoba meremas kepalanya, "Ada apa?" 


Kemudian dia diusir tanpa ampun oleh saudaranya sendiri. 


Oin Dao masih belum putus asa, dan membungkuk di sana 
dengan penuh semangat, "Mari kita tunjukkan juga?" 


"—-Tidak." 


Oin Yu akhirnya mengangkat kepalanya, dengan cepat 
menarik pandangannya dari layar, dan meletakkan telepon 
di sakunya, "Punyaku." 


Mata Oin Dao tiba-tiba menjadi sangat terkejut, dan dia 
tidak merampoknya, dan terus berkata: "Baiklah, bagus, ..." 


Dia berusia tiga tahun antara Oin Yu dan dia adalah saudara 
kandung dari ayah dan ibu yang sama. 


Hanya saja orang tua mereka berselisih satu sama lain, dan 
mereka bercerai ketika mereka masih kecil. Oin Dao 
mengikuti ayahnya dan melakukan pendidikan elit sejak dia 
masih kecil: Qin Yu dan ibu berkebangsaan asing pada 
dasarnya tinggal di luar negeri, dan saya tidak dapat 
melihat mereka sekali dalam dua atau tiga tahun. Ketika 
ayah Oin akhirnya punya waktu untuk pergi ke luar negeri 
untuk melihat putra keduanya, Oin Yu sudah berusia 
sembilan tahun, tetapi ketika dia melihatnya datang, dia 
bahkan tidak membuka mulutnya, dan hanya duduk diam di 
sudut bermain Sudoku. 


Awalnya, Pastor Qin mengira dia marah, dan mencoba 
membujuknya dengan mainan, baru pada sore hari dia 
merasa ada yang tidak beres. 


Oin Yu terlalu perhatian. 


Konsentrasi semacam itu benar-benar di luar jangkauan 
anak normal seharusnya-dia duduk di sudut, seolah-olah dia 


benar-benar menjawab namanya, berubah menjadi pulau 
yang sunyi, dia tidak berbicara dengan siapa pun atau 
berkomunikasi sama sekali, dia Matanya berkabut dan fokus 
pada papan Sudoku di depannya dari awal hingga akhir. 


Pastor Qin ingin membawanya ke dokter, tetapi anak itu 
berjuang sangat keras sehingga dia bahkan menunjukkan 
keagresifan yang kuat. 


Tidak sampai intervensi psikolog ayah Oin tahu bahwa Oin 
Yu telah lama diabaikan dan dilecehkan oleh pengasuhnya, 
dan telah mengembangkan kecenderungan tertentu 
terhadap autisme. 


Mereka menyewa dokter terbaik di dunia dan bekerja keras 
selama bertahun-tahun sebelum akhirnya membawa Oinyu 
keluar dari dunia tertutup - tetapi beberapa gejala masih 
tertinggal. Oinyu sangat nyaman dengan banyak hal. Tidak 
peduli, dapat berbicara dengan orang lain tanpa berbicara 
dengan orang, atau bahkan diam di kamar, Anda bisa 
tinggal sepanjang hari, air beras tidak akan bersentuhan. 


Oin Dao melihat penampilan adik laki-lakinya saat ini, dan 
merasa lega dan ingin menangis. 


Dia tidak ingat sudah berapa lama sejak dia melihat 
ketertarikan adik laki-lakinya pada hal-hal baru. 


"Aku tidak akan menyentuh, aku tidak akan menyentuh," 
kata Qin Dao berulang kali sambil menatapnya dengan hati- 
hati, "Jika Ayu ingin bicara, bicaralah dengan saudara, oke?" 


Pemuda itu terdiam lama, dan akhirnya mengangguk. 


Dia dengan enggan mengembalikan ponsel ke karyawan 
wanita itu, ragu-ragu, dan mengeluarkan setumpuk cek dari 
sakunya. Mata gadis itu cerah, mengetahui bahwa Oin Yu 


berencana untuk membeli ponselnya, dia menggelengkan 
kepalanya dengan tergesa-gesa, "Tuan Muda Kedua, berikan 
saya ponsel Anda, dan saya juga dapat memberi Anda klien 
lain." 


Oin Yu menyerahkan ponsel kosongnya, dan melihat staf 
wanita mengajarinya untuk membuat akun, dan kemudian 
mengajarinya cara membaca perkembangan terbaru di 
Xiangyangshengsheng. 


"Ini hadiahnya, ini komentarnya," karyawan wanita itu 
menunjukkan kepadanya dengan sabar satu per satu, "Jika 
yang termuda kedua ingin berbicara dengan Yang Yang, 
telepon saja di sini: jika Anda ingin mengiriminya uang 
saku, Tekan saja ini. Semakin tinggi levelnya, semakin 
banyak uang. " 


Setelah mendengarkan Oin Yu, dia mengerutkan bibirnya 
dan berkata, "Dia tidak punya uang?" 


"Tidak apa-apa," kata karyawan wanita itu, "Tunjangan 
perusahaan kami cukup bagus, tetapi dia jelas tidak sekaya 
Anda ..." 


Oin Ershao berkata lagi. 
"Saya punya uang." 
Saya bisa mengirimnya banyak. 


Dia menghitung tabungannya di dalam hatinya, dan melihat 
hadiah hingga 10.000, dan dia menemukan jawabannya 
dalam waktu kurang dari setengah detik - dia setidaknya 
bisa memberinya 13.234. 


Oin Er Shao menggerakkan jarinya dan segera menekan 
tombol. 


Jendela pop-up muncul di atas, Ding Dong, saldo akun Anda 
tidak mencukupi! 


Oin Ershao membuka mulutnya dan tampak sedikit linglung, 
lalu diam-diam melihat kembali ke karyawan wanita itu: "..." 


Itu saja. Karyawan wanita itu gemetar olehnya dan 
menjelaskan dengan tergesa-gesa, Kamu harus mengikat 
kartu bankmu sebelum bisa menggunakan-- 


Dia mengetuk satu jari pada tombol lain dan bertanya 
dengan lembut: "Apakah Anda ingat nomor kartu Anda?" 


Oin Er Shao dan dia melihat ke belakang, segera 
menundukkan kepala, dan berdiri diam ke arah sudut 
dinding. 


Karyawan wanita: "..." 


"Itu dia," katanya, "Tuan Muda Kedua, mari kita cari nafkah 
dulu." 


Oin Yu, yang tidak membawa hal yang vulgar seperti kartu 
bank, tidak punya pilihan selain mundur di bawah 
bimbingan staf wanita, dan melemparkan seribu dolar 
dengan uang di ponsel. 


Seribu yuan ditukar dengan bom kedalaman, yang meledak 
di layar dengan keras. Pita berwarna tumpah ke seluruh 
layar, Qin Yu mengerutkan mulutnya dan melihatnya 
dengan serius, merasa bahwa jantungnya meledak 
bersamaan dengan itu. 


Pita foil emas di seluruh lantai meledak. 


Dia menegaskan: "Apakah dia kaya?" 


Karyawan wanita itu mengangguk dan mengulurkan 
tangannya. 


"Dia bisa mendapatkan enam ratus!" 


Oin Yu membuka mulutnya dan tampak serius, "Aku 
melempar seribu." 


Karyawan wanita itu berkata: "Perusahaan mengambil 
empat ratus..." 


Oin Er Shao tampak sangat tidak senang, menyentuh kepala 
bunga matahari kecil Xiangyang, tiba-tiba menunjukkan 
sedikit ketidakbahagiaan. Dia bergerak, bergumam: 
"Perusahaan hati hitam." 


Ambil banyak! 
Karyawan wanita: "..." 
Dia bahkan mulai gemetar. 


Er Shao, bangunlah, perusahaan berhati hitam yang kamu 
sebutkan ini dibuka oleh ayah dan saudaramu! 


Ini bisnis keluargamu!! 


Bab 126 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


TN: Qin Ershao- Tuan muda kedua Qin 


Bab 126 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (3) 


Pengasuh tua keluarga Qin yang telah bersamanya selama 
beberapa dekade terkejut bahwa tuan muda kedua dari 
keluarga mereka tampaknya telah menjadi remaja dengan 
kecanduan internet baru-baru ini. 


Situasi Oinyu istimewa. Ada seorang pengasuh tua yang 
merawatnya sendirian. Biasanya, tiga kali makan sehari 
dikirim ke ruang belajar atau studio. Anda harus pergi 
melihat pada malam hari untuk memastikan bahwa dia 
ingat untuk tidur daripada lupa tidur dan makan di depan 
kuda-kuda. Satu duduk sepanjang malam. 


Tapi sejak kembali dengan tuan muda hari itu, Qin Yu 
menjatuhkan pena yang enggan dia letakkan dan malah 
terjun ke pelukan telepon. 


Ketika pengasuh tua itu mengetuk pintu ruang belajar untuk 
masuk, Qin Er Shao memegang telepon dengan saksama, 
dia tidak tahu apa yang dia lihat, dan dia bahkan tidak bisa 
mengedipkan matanya. 


Ketika pengasuh tua membawakan makanan, Oin Er Shao 
masih memegang telepon, dan bahkan tidak mengubah 
postur tubuhnya. Kedua lengan itu seperti patung. Dia 
dengan kuat mencubit cangkang telepon, seolah-olah 
sedang menggendong bayi. 


Ketika pengasuh tua membujuknya untuk tidur di malam 
hari, dia masih memegang ponselnya ... 


"Sudah waktunya tidur, anakku yang kedua," pengasuh tua 
itu akhirnya tidak bisa membantu tetapi mendesaknya, 
"Kamu harus bangun pagi-pagi besok. Tidur terlalu larut 
tidak baik untuk kesehatanmu." 


Oin Yu tidak menanggapi. Setelah lama bersenandung, saya 
menundukkan kepala dan meletakkan telepon. 


Pengasuh itu menghela nafas lega, takut dia akan menjadi 
keras kepala lagi. Dia membuat tempat tidur, mematikan 
lampu, dan menyaksikan Qin Yu masuk ke selimut, dan 
kemudian menutup pintu. 


Malam ini hujan deras. Pengasuh tua agak khawatir, dan 
bangun di tengah malam, mencoba menutupi selimut untuk 
tuan muda kedua. Tetapi ketika dia berjingkat membuka 
pintu, dia menemukan bahwa jelas ada sedikit cahaya di 
tempat tidur, yang tersembunyi di tempat tidur, redup. 
Pengasuh tua itu gemetar dan berkata, "Tuan Muda Kedua?" 


Lampu di tempat tidur bergetar dan dengan cepat padam. 
Pengasuh tua: "..." 


Meskipun dia semakin tua dan matanya tidak begitu bagus, 
dia tetap tidak buta. 


"Shao Kedua." 


Dia mendesah tak berdaya, dan dengan ragu-ragu menarik 
selimut itu ke bawah, dan melihat tuan muda yang selama 
ini dia urus turun lagi, dan tiba-tiba melarikan diri dari 
tangannya. 


Pengasuh tua itu bertahan lama untuk mengangkat selimut, 
baru kemudian melihat rambut hitam tuan mudanya. Alis 
pemuda itu dalam dan tenang, dengan headset Bluetooth di 
telinganya, tetapi ekspresinya seperti tupai kecil yang 
tertangkap sedang mencuri kacang di selimut. Hati 
pengasuh tua itu melembut dan suaranya melembut, "Apa 
yang dilakukan tuan muda kedua?" 


"a" Qin Yu tidak berbicara, tetapi diam-diam 
menyembunyikan telepon di selimut lagi. 


Sikapnya cukup jelas, dia masih harus mengawasi. 


Pengasuh tua dengan ragu-ragu bertanya, "Apakah tuan 
muda kedua sedang bermain-main?" 


Oin Yu menggelengkan kepalanya dan menekan bibirnya 
dengan erat, menunjukkan sedikit keras kepala. Jari-jarinya 
mengusap layar perlahan, bergerak pelan dan pelan, seolah 
menyentuh pecahan porselen yang rapuh. 


Dia sudah lama tidak tertarik. Tidak peduli apa yang benar, 
ini selalu merupakan hal yang baik. 


Pengasuh tua itu berpikir sejenak, tetapi berhenti, tetapi 
berkata kepadanya, "Ingatlah untuk beristirahat, yang 
termuda kedua." 


Oin Yu menatap punggungnya dan mengangguk. 


Ruangan kembali sunyi, dan suara dari headphone menjadi 
lebih jelas, bahkan nafas kecil pun bisa terdengar dengan 
jelas. Qin Yu menyusut ke tempat tidur dan menatap orang 
di layar. 


Setelah waktu yang lama, dia menggerakkan bibirnya 
dengan keras, dan mencoba berteriak, "Yang Yang." 


Suara itu sangat rendah, Oin Yu menyentuh layar, matanya 
cerah. 


"Yang ... Yang Yang ..." 


Dia menonton dua video langsung baru-baru ini berulang 
kali, sampai setiap kalimat, setiap tindakan, dan setiap 
bingkai terpatri dengan kuat ke dalam pikirannya. 


Saya selalu melihat bahwa saya tidak tahu kapan harus 
pergi tidur. Wajah tersenyum dalam mimpi itu benar-benar 
seperti sinar matahari, dan tiba-tiba membawa cahaya yang 
menyilaukan. 


Ini adalah pertama kalinya Oinyu memiliki perasaan yang 
aneh. 


Dalam mimpinya, dia dengan erat menggenggam pakaian di 
dadanya, dan berpikir dengan susah payah, emosi macam 
apa kontraksi dan rasa sakit yang tidak bisa dijelaskan ini? 


Siaran langsung Xiangyang pada hari kedua akan berlanjut 
pada pukul 7 malam. 


Oin Yu juga memegang ponselnya sambil makan, dan 
meletakkannya di depannya, menatapnya. Pastor Qin dan 
Oin Dao keduanya kembali hari ini. Kedua pria yang telah 
lama berbisnis sedang berdiskusi dengan suara rendah. 
Pastor Gin mengangkat matanya dan melihat penampilan 
putra keduanya. Dia tidak bisa membantu tetapi merasa 
sedikit khawatir lagi. Apa yang menarik Yu Yu? " 


Oin Dao meletakkan sendoknya, tersenyum pahit, dan 
membujuk: "Ayah, apa pun yang disukai Ayu sekarang, itu 
bukan hal yang buruk. Jika kita benar-benar ikut campur, dia 
hanya akan lebih sedih." 


Pastor Oin berhenti berbicara. Tatapannya tertuju pada 
kepala yang masih fokus dan rendah, dengan sedikit cinta 
dan rasa bersalah. 


Pastor Qin selalu merasa kasihan pada anak ini. 


Pada saat perceraian, karirnya sedang menanjak, dan dia 
tidak bisa memisahkan pikirannya untuk mengurus kedua 
anaknya. Saat menilai siapa anak itu seharusnya, dia 
memilih anak tertua yang dewasa sebelum waktunya dan 
tidak. harus terlalu khawatir tentang dia, meninggalkan Qin 
Yu padanya. 


Namun, dia tidak tahu bagaimana mantan istrinya akan 
mengabaikan anak itu secara menyeluruh. Anak itu, yang 
saat itu baru berusia beberapa tahun, dikunci di dalam 
rumah oleh pengasuhnya selama sehari, dan jika dia sedikit 
tidak nyaman, dia harus memelintir mulutnya. Qin Yu 
menangis pada awalnya, tetapi menjadi lebih tenang dari 
hari ke hari. Pengasuh menutup pintu, dan dia tinggal di 
kamar yang ditinggalkan oleh semua orang selama sepuluh 
tahun. 


Dia tidak pernah bisa keluar sepenuhnya. 


Pastor Qin menghela nafas rendah, dan setelah sekian lama 
dia berkata kepada putra sulungnya: "Kamu benar." 


Kelalaian tugasnya, ayahnya, tidak lagi memenuhi syarat, 
dan dia tidak lagi memenuhi syarat untuk mengajar anak 
yang telah dirugikan selama bertahun-tahun ini. 


Selama dia menyukainya, biarkan dia pergi. 


Bukan karena keluarga Oin-nya tidak mampu membelinya. 


Pastor Qin terdiam beberapa saat, merentangkan 
tangannya, dan mencoba menyajikan semangkuk sup 
kepada putranya, "Apakah kamu ingin Xiaoyu minum sup?" 


Pemuda itu tidak berbicara, tetapi masih menatap telepon 
dengan saksama. 


Tiba-tiba sesuatu muncul di layar, dan kemudian pesan 
pengingat muncul: (Pembawa berita yang Anda ikuti 
Xiangyangshengsheng disiarkan langsung, datang dan lihat 
apa yang baru! 


Mata Oin Yu sedikit melebar, dan kemudian dia tiba-tiba 
bangkit dari kursi. 


Ayah dan kakaknya menatapnya dengan tatapan kosong, 
"Ayu?" 


Wajah Qin Yu meledak dengan kegembiraan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, yang seperti matahari, yang 
tiba-tiba menyinari alisnya. Dia mengerutkan bibirnya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, dan berbalik dengan 
cepat, memegang ponselnya, seperti kelinci yang bahagia, 
melompat ke kamarnya dengan satu kepala. 


Dengan satu klik, Qin Ershao mengunci pintu. 


Ayah dan saudara laki-laki yang ditinggalkan di luar saling 
memandang: "..." 


Bagaimana situasinya? 


Qin Dao mencoba membuat tebakan yang masuk akal: 
"Apakah seorang pelukis yang disukainya membuat lukisan 
baru?" 


Pastor Oin juga memperhatikan Weibo para pelukis itu, dan 
segera menggeseknya setelah mendengar kata-katanya, 
dan berkata dengan bingung: "Tidak." 


Oin Dao berkata: "Teori matematika baru apa yang telah 
diajukan?" 


"a." Pastor Qin terdiam sejenak dan berkata, "Bahkan jika 
hal semacam ini diajukan, menurutmu mengapa saya akan 
tahu?" 


Dalam hal IO di bidang ini, dia dan putra bungsunya tidak 
memiliki besaran yang sama sama sekali. 


Ayah dan saudara laki-laki yang bodoh itu saling 
memandang, dan mereka semua melihat kekaguman 
matematika di mata satu sama lain. 


Lupakan. 


Bagaimanapun, dunia jenius seperti ini tidak pernah 
dipahami oleh manusia. 


Oin Yu mematikan semua lampu lain di ruangan itu, hanya 
menyisakan cahaya malam yang sedikit redup. Dia memakai 
headphone dengan cepat, ragu-ragu sejenak, dan menutup 
tirai lagi. 


Seluruh dunia sunyi, hanya dia dan orang-orang di layar 
yang tersisa. 


Kou Qiu mengenakan kostum Republik hari ini. Bagian atas 
adalah gaun biru kecil, sedikit gaya cheongsam, tanpa pola 
apa pun, sangat bersih: bagian bawah adalah rok hitam di 
atas lutut, dua set panjang dikepang rendah, menggantung 


ke bawah dari bahu, Wajah ini menjadi semakin halus dan 
adil. 


Kader tua Kou awalnya merasa lega, lagipula, panjang rok 
ini jauh lebih baik dari kemarin. 


Sampai system cub mengingatkannya: (Abba, kamu lupa 
pakai itu. 


Kou Qiu dengan curiga berkata: (Apa itu? 


Dia mengulurkan tangannya dan merasakannya di tas di 
sudut lemari, lalu dia terkejut mengambil dua buah benda 
yang empuk dan montok dari dalam. Melihat desain sakelar 
di atas, sepertinya dia masih bisa diletakkan di sekujur 
tubuh dan aus. Yang di depannya Kou Qiu membawa benda 
ini, seluruh lengannya mulai gemetar, dia mengertakkan 
gigi dan berkata: (Azai, ini ...| 


[Ya,] Sistem boy berkata, (Bra. 


Mata kader tua Kou berwarna hitam. 


Tidak, dia lebih suka dibacok sampai mati dengan pedang 
kehendak dunia! 


[Tenang,] Sistem ayam menyetrumnya, (Abba, kamu pernah 
mencoba bantalan bra sebelumnya, apa ketakutan bra? 
Pikirkanlah, bukankah itu hanya dua spons dan kain! 


Kou Qiu mencubit renda seputih salju di atas, seolah dia 
mulai meragukan kehidupan. Dia menyeret kain yang 
setengah terbuka itu dengan susah payah, dan berlian 
imitasi yang mengilap di atasnya, dengan putus asa 
berkata: (Kamu menyebut spons ini Gabe? 


[...] Veteran dari sistem itu ada, [Saya tidak mengerti, 
bukan? Anda harus belajar melihat esensi melalui fenomena 
dalam segala hal. Lihatlah, tidak peduli apa bentuknya, 
bukankah semuanya terbuat dari kain dan spons? 


Kader veteran Kou sedang sekarat, (Bisakah aku tidak 
memakainya? 


[Tidak.] Sistemnya sangat tegas, Pakaian pelaut, Anda 
masih bisa meratakan dada Anda, pakaian Republik 
semacam ini, jika Anda kembali ke bandara, keindahan apa 
yang ada? 


Il 


Saya adalah penerus sosialis ortodoks, mengapa saya harus 
mengejar kecantikan seperti itu! 


Kou Qiu putus asa. 


Dia berjuang dengan tombol di atas selama hampir 
setengah jam sebelum dia memakai benda ini setelah 
semua kesulitan. Kemudian, menurut petunjuk sistem, dia 
memasukkan dua bantalan payudara silikon lagi ke 
dalamnya. 


Setelah menyelesaikan semuanya, kader veteran Kou berdiri 
di depan cermin dan menarik napas kaget pada sosoknya 
yang bergelombang. 


... Marx ada di atas. 


Sistemnya sangat membanggakan, "Bagaimana kalau dada 
adalah dada dan pantat adalah pantat? 


Kou Oiu terdiam lama dan menghela nafas berat. 


Marx aktif! 
Minta bantuan, selamatkan anak itu! ! 


Dia tidak ingin melangkah lebih jauh dan lebih jauh di jalan 
sesat iniahahahahah! !! 


Penonton berjongkok di ruang siaran langsung menunggu 
seorang gadis kecil menawan dari Republik Tiongkok. 


Hampir sejak kamera dihidupkan, Kou Oiu diliputi oleh 
semua jenis suara. 


|Yoyoyo — 1 
(Dada ini, saya malu dengan seorang gadis. 
(Dada yang bagus! Tidak, susu yang enak! ! 


IXiang Yang hanyalah cinta pertama saya, saya akan 
memberi tahu Anda siapa pun yang menentang saya 
memuku!! 


Angkat adiknya dan kaburlah ---- 
IDi atas, kau letakkan Yangyang untukku! 


Kou Qiu juga sedikit terbiasa dengan gaya kelompok 
pemirsa ini, dan dengan tenang menyesuaikan posisi 
kamera, dan memaksakan pengambilan foto. Setengah dari 
tembakan ada di langit-langit, dan hanya setengah dari 
kepala dan bahu Kou Qiu Adapun sepasang bayi yang ingin 
mereka gunakan, mereka disembunyikan dengan rapat, 
tidak menunjukkan mereka sama sekali. 


Area komentar langsung meledak. 


IDimana susuku, dimana susuku? 


(Susu yang enak, kenapa menyembunyikannya? ? 


Kou Qiu tersenyum ramah pada mereka di paruh kedua 
kamera. 


(Oh, agar lebih sejalan dengan nilai-nilai inti sosialisme. 
Penonton: [...] 
Ya ya ya. 


Mereka harus duduk tegak dengan perasaan sedih, merasa 
bahwa ini benar-benar jangkar yang paling berlumpur dan 
tidak ternoda dalam sejarah. Itu hanyalah bunga aneh di 
dunia pembawa berita dan tanah longsor yang muncul di 
siaran langsung. 


Aku jelas-jelas mengenakan dada palsu itu, tapi aku bahkan 
tidak membiarkan mereka melihatnya, gading. 


Itu kejam. 


Kou Qiu tidak berencana menyanyi hari ini. Dia berencana 
untuk menyiarkan lukisan secara langsung. Setelah kamera 
macet untuk waktu yang lama, kamera dengan kejam 
diarahkan ke sketsa, tanpa menunjukkan wajahnya sama 
sekali, dan sapuan kuas terbang dengan cepat. Fans masih 
berteriak-teriak melihat indahnya dunia yang maknur, 
namun mereka kaget melihat kepiawaiannya seperti pulpen 
terbang. 


[Oke ... sangat cepat! 
(Kata siswa jurusan seni, Yang Yang sepertinya telah 


mempelajarinya ~ Dia memang adik kesayangan, sangat 
serba bisa! 


(Heh, apa panggilan adik kecil, kemunafikan sejati. 


[Apakah kamu pikir aku tidak tahu? Kamu menelepon adik 
laki-lakinya di permukaan, dan diam-diam ingin 
menikahinya sebagai seorang istri! 


[--Hei! 
[Benci, mengapa mengatakan yang sebenarnya! 


Qin Yu melihat dua yang terakhir, dan segera mengerutkan 
bibirnya, merasa sedikit tidak bahagia di dalam hatinya. 


Dia duduk sedikit, dan menatap tangan itu dengan saksama 
tangan itu ramping dan putih, dengan buku-buku jari yang 
halus, dan sedikit merah jambu di jari-jarinya, seperti 
kelopak bunga persik yang masih membawa embun. 
Kelompok bubuk jatuh di atasnya, dan seluruh tangan tiba- 
tiba menjadi sedikit lebih berwarna. 


Qin Er Shao tiba-tiba mengulurkan tangan dan menutupi 
wajahnya. 


[Tweet-bagus! Sebuah bom air dangkal menghantam 
belakang panggung Anda! 


Kou Qiu mendongak dan tersenyum. Dia berkata: "Terima 
kasih pengguna 26472939 atas tip Anda." 


Qin Er Shao segera menoleh ke belakang dan menemukan 
bahwa dia adalah pengguna 26472939. 


Yang Yang telah membaca namanya! 
Saya juga mengucapkan terima kasih! ! 


Qin Yu tiba-tiba duduk lebih tegak, menggerakkan 
pergelangan tangannya, mengangkat tangannya sedikit 


lebih tinggi, dan menyatukan tangannya, dan mulai - 
mengklik tombol hadiah dengan panik. 


Karena kecepatannya terlalu cepat, maka pengingat aslinya 
terlambat untuk diselesaikan, sehingga ditutup oleh 
pengingat berikutnya. Akhirnya berubah menjadi suara 
tweeting sepenuhnya, seperti bayi burung yang baru lahir 
berkokok dan menunggu untuk disuapi. . Qin Yu tampak 
sangat serius, menyodok layar dengan keras, hampir 
membuat lubang di layar ponsel. Imbalannya dengan cepat 
menutupi semua komentar, dan datang, seperti lautan luas, 
dan segera menenggelamkan ikan dan udang kecil. 


Sampai jari yang menusuk itu sakit, Qin Yu berhenti dan 
melambat, seperti bayi burung yang menunggu untuk diberi 
makan, mengangkat dagunya, menunggu dengan penuh 
semangat untuk Kou Qiu menyebutkan namanya beberapa 
kali. 


Perhitungannya jelas. Dia hanya melempar seratus dua 
puluh empat kali. Kou Qiu harus menyebutkan namanya 
seratus dua puluh empat kali. 


Oin Er Shao memegang ponselnya dan menantikannya. 
Membacanya! 


Ucapkan namanya! 


Tapi Kou Qiu di sisi lain terdiam beberapa saat, dan tertawa, 
"Pengguna ini, apakah dia membuat kesalahan dengan 
tangannya? Kenapa dia memilih begitu banyak sekaligus? 


Tanpa nama, Oin Yu Xiaodi menderita dan memukulinya: 
(Tidak ada kesalahan tangan. 


Setelah jeda, dia memukul lagi: (Ini untukmu. 


Dalam lemparan ini, lebih dari 10.000 orang terlempar. Kou 
Oiu belum pernah melihat gaya pemberian penghargaan 
yang berani. Berdasarkan mentalitas kader lama, dia masih 
sedikit takut bahwa ini adalah anak beruang yang 
mengambil kerja keras orang tuanya dan 
menghancurkannya, jadi dia bertanya kepada Yan Yueser: 
"Berapa usiamu?" 


Qin Yu menjawab: [Dua puluh tiga tahun, tujuh bulan, enam 
hari, delapan belas jam, empat puluh dua menit, dan tiga 
puluh dua detik. 


Oh, sekarang sudah tiga puluh tiga detik. 
Kou Qiu: "..." 


Masuk akal untuk bertanya tentang usia, Dimanakah saya 
dapat melaporkan rincian seperti itu? 


Dia sedikit skeptis, tetapi setelah memikirkannya, tidak baik 
bagi pengguna ini untuk kehilangan muka di depan banyak 
penonton. Jika itu adalah anak remaja, bukankah itu akan 
menjadi pukulan bagi harga diri orang lain. 


Kou Qiu membuka pesan pribadi. 


Terlahir menuju matahari: (Halo, kawan. Apakah Anda ingin 
mengobrol dengan saya setelah siaran langsung selesai? 


Oin Yu membuka mulutnya sedikit, melihat garis untuk 
waktu yang lama, dan meletakkan tangannya di wajahnya 
lagi. 


Mengatakan bahwa saya ingin berbicara dengannya. 
Yang Yang. 


Wajahnya sangat panas sehingga dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak memutar balik selimut itu sebelum dia 
duduk. 


Pengguna 26472939: (Bagus. 


Kou Qiu menjawab kedua: (Oke, saya punya 42 menit untuk 
menyelesaikan siaran langsung (“ )1 


Tatapan Oin Yu jatuh pada ekspresi wajah terakhir, merasa 
bahwa semua karakter ini sangat lucu. Dia bermain-main 
untuk waktu yang lama, lalu mencoba meniru ekspresi 
wajah, sedikit malu untuk mengirimkannya kembali ke Kou 
Qiu, [OK (*)1 


Qin Yu mengeluarkan stopwatch dari laci dan mulai 
menunggu waktu obrolan tiba. 


Qin Er Shao tidak pernah mengambil cara yang tidak biasa, 
dan dia harus mencubit stopwatch dalam segala hal. 


Siaran langsung Kou Qiu berakhir dengan sangat cepat, dan 
tidak butuh waktu lama untuk menjatuhkannya, [Halo, saya 
sangat berterima kasih atas cinta Anda untuk saya, tetapi 
hadiah semacam ini benar-benar terlalu berlebihan, atau 
saya akan mengembalikannya kepada Anda, bagaimana 
menurut Anda? 


Oin Yu mengerutkan bibirnya dan tidak mengerti. Dia 
berkata: (Anda hanya memiliki 7440. 


Sisanya dibawa pergi oleh kompi hitam! 
Ini jelas uang yang dia berikan kepada Yang Yang! ! 
Oin Ershao sedikit marah. 


Kou Oiu sedikit tercengang. Melihat postur ini, dia tampak 
seperti gadis kaya yang tidak memahami penderitaan dunia, 
jadi dia harus membujuknya, Itapi 7440 bukanlah angka 
kecil, Anda masih memikirkannya saya t? 


Oin Yu mengerutkan kening dan serius 
mempertimbangkannya. 


Lalu dia berkata: (Oke. 
Kou Qiu menghela nafas lega. 
(Lalu aku akan mengembalikannya padamu | 


(Berikan aku rekening banknya,] Qin Er Shao berkata 
dengan cerdik, (Aku masuk ke dalam kartunya. 


Dengan cara ini, semua uang menjadi milik Yang Yang. 
Dia, Oin Yu, pintar! 

Kou Qiu: ... 

Tidak, dia tidak bermaksud begitu. 


Dia ragu-ragu dan mengusulkan, (Mungkin, apakah Anda 
bermain-main? 


Tentu saja, Oinyu tidak bermain. 


Tapi saat ini, dia menjawab dengan sangat halus, (bermain. 
Tidak ada hati nurani yang bersalah sama sekali. 


Kou Qiu berkata: (Kalau begitu kau ambil uangnya kembali, 
besok, aku akan mengajakmu bermain game, kan? 


Itu pasti bagus. 


Mata Oin Er Shao tiba-tiba bersinar, dan kemudian dia 
menyusut ke sudut, memegang ponselnya sendirian, konyol 
dan konyol. Kegembiraannya baru saja mengangkat sudut 
mulutnya, dan dia tampak sedikit canggung dengan 
senyumannya, tapi itu adalah ekspresi Qin Er Shao yang 
paling mirip dengan senyuman selama bertahun-tahun. 


Ini masalah besar untuk memberinya 10.000 lagi besok, Oin 
Er Shao menghitung dengan cerdik. 


Tentu baik bagi Yangyang untuk menerimanya, jika dia tidak 
menerimanya, mungkin dia bisa bermain-main dengannya 
lusa. 


Oin Yu merasa bahwa dia benar-benar licik, ini hanyalah 
sebuah pulau licik. 


Xinjiyu membawa ponselnya kemana-mana, dan ketika dia 
tiba di ruang tamu, tiba-tiba dia menemukan bahwa apa 
yang dia tonton di layar TV di ruang tamu juga adalah 
Yangyang yang dia tonton setiap hari. Qin Dao sedang 
duduk di sofa di seberang ruang tamu, memastikan stasiun 
perusahaannya Apakah ada masalah dengan konten 
langsung pilar hari ini? 


Layar TV lebih besar, dan wajah Kou Qiu lebih jelas difoto, 
alisnya lembut, dengan senyuman, dan matanya yang 
dingin, dan dia bisa tersenyum di hati orang sekaligus. 


Kancing piring kecil dari gaun Republik Cina elegan dan 
halus, dan pinggangnya dilapisi dengan ramping, seperti 
cabang pohon willow lembut yang baru saja disadap. 


Terlepas dari sudut pandangnya, dia juga seorang gadis 
yang lengkap. Setiap kali Qin Dao melihatnya, dia merasa 
segar. 


Apakah kamu benar-benar seorang laki-laki? Qin Dao 
memandang laki-laki ini dan tidak dapat menahan diri 
untuk tidak bergumam lagi, berulang kali mengatakan pada 
dirinya sendiri bahwa ini adalah laki-laki sungguh istimewa, 
bagaimana ia bisa menjadi laki-laki ketika ia besar nanti? 


Setelah lama memperhatikan, ia menemukan bahwa adik 
bayi itu tidak tahu kapan ia berdiri diam di belakangnya, ia 
begitu terkejut hingga hampir berguling dari sofa. 


"Ayu?" 


Oin Er Shao menatap layar yang lebih besar dengan 
saksama, lalu tiba-tiba menoleh dan melihat ke arah Oin 
Dao. 


Belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah, dia 
mengambil inisiatif untuk berteriak, "Saudaraku." 


Meskipun suaranya sulit, situasi yang belum pernah terjadi 
sebelumnya masih membuat mata Oin Dao basah. Suaranya 
bergetar, seolah takut mengganggu sesuatu, dia berbisik: 
"Ayu?" 


Oin Yu melihat ke layar. 


"Yang besar," katanya, "aku ingin yang lebih besar." 


Bagus, bagus! Oin Dao hendak menangis, Kakak akan 
membelikanmu apapun yang kamu mau, ah! 


Jadi keesokan harinya, para pekerja dekorasi datang ke 
rumah tersebut, dan mereka memasang home theater untuk 
Qin Ershao. Qin Er Shao, yang belajar menyalin video di 
bawah bimbingan pengasuh, memandang Yang Yang besar, 
memindahkan kursi lebih dekat, dan menjaga matanya 
dengan saksama. 


Di luar Qin Dao masih bergerak, "Saudaraku tahu bahwa dia 
telah meminta sesuatu padaku!" 


Saya hanya ingin memberi tahu dunia!!! 
Qin Yu, Qin Er Shao di dalam: "..." 
Nah, Yang Yang sangat tampan. 


Aku ingin memasukkan uang ke kartu banknya. 


Bab 127 Aku mengambilnya dan menakutimu 
sampai mati 


Bab 127 Aku mengambilnya dan menakutimu sampai 
mati (4) 


Sebelum kebahagiaan Oindao bertahan lama, kebahagiaan 
yang lebih bengis menjerit padanya. Adik laki-lakinya, yang 
tidak pernah banyak bicara dan menolak untuk 
berkomunikasi yang tidak perlu dengan orang lain, 
menunjuk ke sebuah permainan di komputer dan dengan 
jelas mengungkapkan apa yang dia inginkan. 


Meski kata-kata yang dilontarkan hanya dua kata pendek, 
"Saudaraku, tolong." 


Tetapi Oin Dao masih merasa bahwa dia telah dilanda 
kebahagiaan yang luar biasa! 


"Sukses, beli, beli!" 


Ini sangat sejalan dengan kepribadian yang seharusnya 
dimiliki oleh presiden yang mendominasi. 


Jangankan permainan, bahkan jika Anda menginginkan 
bintang! 


Kecepatan asisten profesional sangat cepat, dan CD-ROM 
permainan segera dikirim. Qin Dao duduk di samping adik 
laki-lakinya dengan penuh semangat, menikmati waktu 
persaudaraan dekat yang jarang terjadi selama beberapa 
dekade, ingin lebih dekat, berbisik, "Bolehkah aku bermain 
dengan Ayu?" 


Namun, Oin Yu jelas merasa tidak nyaman dengan jarak 
yang terlalu dekat, dan tubuhnya meregang erat dan 


bergerak ke tepi kursi. 
Saudara Oin bertekun untuk mengikuti. 


Oin Yu hanya berdiri dan menatap pengasuh di belakangnya 
dengan samar. 


Pengasuh tua: "... Saya akan memindahkan kursi lain ke 
yang termuda kedua." 


Tuduhan di mata tidak terlalu jelas. 


Oin Dao belum pernah memainkan game horor sebelumnya, 
tetapi ini tidak mencegahnya untuk memiliki kepercayaan 
diri yang kuat pada dirinya sendiri. Lagipula, baik dari segi 
keterampilan bisnis atau wawasan investasi, ia bisa dibilang 
luar biasa di kalangan generasi muda.Game hanya dalam 
jarak satu mil jauh lebih buruk daripada pusat perbelanjaan 
yang menarik dan tidak terduga. 


Ketika dia membuka permainan, dia membuat pernyataan 
yang berani kepada saudaranya: "Tunggu, saudaraku akan 
membawamu menuju kemenangan!" 


Mata Oin Er Shao penuh dengan ketidakpercayaan, dia 
duduk di kursi di sampingnya, dan setelah hening beberapa 
saat, dia masih mengerucutkan bibirnya. 


Jika dia tidak percaya, dia hanya mendengarkan. 


Saat game sedang loading, Qin Dao menoleh dan bertanya, 
"Kenapa Ayu tiba-tiba berpikir untuk main game?" 


Pemuda yang duduk setengah meter darinya itu 
menundukkan kepalanya, menggosok casing ponsel yang 
mulus di tangannya, dan tidak berbicara. 


Tadi malam, Kou Qiu mengirim game yang akan mereka 
siarkan bersama, dan bertanya dengan serius: (Apakah 
kamu memainkan ini? 


Saat itu, Xinjiyu langsung menjawab: (Dimainkan. 
Cukup sederhana dan rapi. 


Kou Oiu juga percaya, dan dengan cepat mengirimkan 
sekelompok wajah tersenyum, setengah bercanda berkata: 
[Dalam game, kamu mungkin perlu membawaku 
bersamamu. 


Mata Oin Er Shao seperti obor, (Nah. 
Dia ingin membawa Yang Yang. 


Tentu saja, Anda harus melatih tangan Anda terlebih dahulu. 


Satu-satunya hal yang disayangkan adalah memainkan 
game horor jelas tidak sepenuhnya sesuai dengan pohon 
keterampilan Oindao. Dia hanya menyiapkan ambisinya 
yang berani di awal, dan dia hampir malu sampai kejalan di 
belakangnya. Dia bahkan tidak menahan diri, dan berteriak 
dua kali di depan saudaranya yang berharga. Qin Yu cukup 
tenang, tanpa ekspresi ekstra dari awal sampai akhir, hanya 
mengetuk keyboard dengan bibir ditekan. 


Bgm menyeramkan di layar berdering lagi, dan kamera 
menyapu, dan boneka beruang yang berdiri di sudut 
terhuyung-huyung berdiri untuk beberapa waktu yang tidak 
diketahui, dan mata bulat gelapnya menatap lurus ke arah 
mereka. 


Saudara Oin hampir tidak bisa memegang mouse dengan 
tangannya. 


Dia menatap beruang itu dengan ngeri, dan melihat jejak 
benang merah dijahit di mulutnya perlahan-lahan 
Kemudian, beruang itu membuka mulutnya dan tiba-tiba 
menelannya pada mereka 


Oin Dao tidak bisa membantu tetapi berteriak, tangannya 
gemetar seperti saringan, dan lapisan keringat bocor dari 
telapak tangannya. 


Pada saat ini, Oin Er Shao dengan tenang mengeluarkan 
cermin penyangga yang dia ambil sebelumnya. Dia 
memegang karakter yang dimanipulasi oleh kakaknya yang 
ketakutan tanpa ekspresi di wajahnya, berlari mengelilingi 
rumah dua kali, dan akhirnya menghancurkan dinding, 
memantulkan sinar matahari dengan cermin, membuat 
mainan yang menempel pada mereka. Beruang itu meledak 
di tempat. . 


Apa yang meledak bukanlah ujung benang, tetapi 
tumpukan puing-puing visceral yang sangat nyata dan noda 
darah. Wajah Oin Dao berwarna biru dan putih, dan dia 
merasa seperti akan muntah. 


Dia mengguncang kursinya, dan seluruh orang mulai 
gemetar, "Ayu ..." 


Pemuda itu mengangkat kepalanya dan menatapnya 
dengan mata hitam pekat. 


Oin Dao menutup mulutnya dengan ekspresi yang sulit, 
"Aku na 


Saya harus muntah. 


Sebelum dia bisa menyelesaikan sisa kata-katanya, dia 
bergegas ke kamar mandi. 


Ketika dia kembali, perlawanan Qin Dao jelas lebih kuat, dia 
berhenti memakai headphone, dan mencoba duduk di 
tempat yang paling jauh dari layar komputer, merentangkan 
tangannya untuk mengetuk keyboard. Oin Yu memanipulasi 
karakter lain untuk mengeksplorasi di kastil kuno ini Setelah 
meraba-raba untuk waktu yang lama, ia tiba-tiba sering 
jatuh ke jalan buntu. 


Masuk dan dapatkan foto oleh hantu wanita. 


Ketika mereka keluar, mereka akan dibacok sampai mati 
oleh gergaji mesin. 


Bibir Qin Er Shao menegang, bahunya kencang, dan dia 
mencoba lagi dengan ketekunan. 


Hasilnya masih sama. 


Dia berhenti, dan pandangannya samar-samar tertuju pada 
Oin Dashao lagi, hampir seterang obor. 


Oin Dashao dianggap olehnya berharap dia tidak bisa 
melarikan diri, jadi dia dengan enggan berkata: "... Ayu, 
kamu tunggu." 


Dia masuk ke toilet, duduk di tutup toilet tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, dan mulai mencari 
strategi, bersiap untuk melewati rintangan sulit ini dengan 
kebijaksanaan dan pengalaman mayoritas netizen. Setelah 
beberapa saat, Qin Dao, yang telah menyaksikan pemandu, 
keluar dengan percaya diri, dan seperti yang diharapkan, 
dia menyingkirkan tentara yang mengejar. 


Dia berkata: "Apakah saudaramu sangat baik?" 


Oin Yu hanya mengangkat matanya dan meliriknya. 
Lelucon apa, dia tidak bodoh. 


Dengan latihan lanjutan, menjadi sangat mudah untuk 
melawan monster bersama dengan Kou Qiu. Pada awalnya, 
Kou Qiu takut dia akan takut. Kemudian, saya melihat bahwa 
pria ini membosankan dan bahkan tidak menghubungkan 
mikrofon. Dia hanya berdiri dengan tenang di sampingnya, 
dan menggunakan alat peraga untuk membunuh monster 
dengan gigi dan cakar menari, dan menunggu lingkungan 
untuk tenang lagi., Ini adalah jenis pendek dari dua kata di 
kotak dialog. 


Baiklah. 
Pada saat itu, rasa aman benar-benar luar biasa! 


Area komentar akan mengubah langit, dan semua jenis 
kata-kata kasar ada di mana-mana. 


sangat lucu! sangat lucu!! 


(Ini sangat lucu, plot idola macam apa ini, siaran langsung 
dari acara horor, aku benar-benar bisa melihat hati gadisku 
meluap? 


Jus madu memanjakan, dan perubahan hidup menyala. 


(Tidak peduli apa itu, tiran lokal ada di depan, dan Yang 
Yang ada di belakangnya seperti pengantin anak-anak. 
Kombinasi ini sederhana ...| 


Sederhananya, mereka tidak sabar untuk berdiri di atas 
gelombang cp. 


Tetapi ketika mereka bergegas ke informasi pribadi 
pengguna 26472939, mereka menemukan bahwa 
informasinya kosong, bahkan nama dan avatar disimpan 
dalam keadaan default yang secara otomatis dihasilkan oleh 
sistem, dan bidang informasi lainnya tidak diisi setengah 
kata. ., Ini bersih seperti papan tulis putih. Para penggemar 
datang dengan penuh minat, dan mereka semua kecewa 
saat pergi. 


Bagaimana Anda bisa berdiri cp? 


Mereka bahkan tidak tahu apakah tiran kaya pengeluaran 
ini adalah adik laki-laki atau perempuan muda yang 
tampan! 


Oin Yu juga sangat tidak senang. 


Dia bahkan melihat seorang penggemar bernama "Yangyang 
milik keluargaku", dan melihatnya membuat orang marah! 


Oin Er Shao, yang sedikit marah, duduk di depan kursi 
sebentar, lalu berdiri tegak, menyodok namanya perlahan, 
dan mulai mencoba memodifikasinya. 


"Yangyang itu lucu." 

(Ding dong! Nama pengguna anda telah diambil 
Qin Ershao: "... Tercantik di Yangyang." 

(Ding dong! Nama pengguna anda telah digunakan 
Qin Ershao: "!!!" 

Ini terlalu berlebihan. 


Dia duduk di kursi dan memikirkannya dengan serius untuk 
sementara waktu, tetapi melihat titik merah kecil tiba-tiba 


muncul di pesan yang belum dibaca. Klik untuk 
membukanya, Kou Qiu mengiriminya pesan. 


Ini adalah undangan pertemanan. 
Oin Ershao membuka mulutnya lebar-lebar. 
Bagus, ajakan pertemanan ... 


Saudara Oin duduk di sampingnya, melihat wajahnya 
berubah dan kemudian dengan cemas, dan gelembung 
kegembiraan perlahan meluap, dan tidak bisa menahan diri 
untuk berkata: "Ayu?" 


tidak ada respon. 


Saudara Oin menyodoknya lagi, "Ayu?" 


Oin Yu berdiri tiba-tiba dan hampir tersandung di kaki kursi. 
Tersipu, mengangkat ponselnya tinggi-tinggi, dia berlari 
keluar pintu dengan cepat. Ketika Qin Dao mengusirnya 
dengan gelisah, dia menemukan bahwa dia sedang 
berjongkok di sudut ruang tamu, orang setinggi satu meter, 
tiba-tiba menyusut menjadi bola, seperti jamur merah muda 
besar saat ini. 


Oin Dao menepuk kepala Jamur Besar, tetapi pihak lain 
masih memegang telepon, dan dia tidak tahu mengapa. 


Setelah beberapa saat, jamur besar itu memerah dan 
mengangkat kepalanya. 


"Saudara?" 


"Baik?" 


Jamur besar mengerutkan bibirnya dan merenung dengan 
serius untuk beberapa saat. 


"Seperti ..." Setelah beberapa saat, dia mengeluarkan 
beberapa kata, "Bagaimana cara melakukannya?" 


Meskipun pembicaraan itu terputus-putus, Qin Dao 
langsung mengerti apa yang dia maksud. 


Oin Yu tidak pernah menyukai siapa pun. Dia selalu menjaga 
dirinya di ruangan yang jauh dari jangkauan orang lain, 
dengan keras kepala menolak pendekatan semua orang, 
dan tidak mengatakan apa-apa. 


Sekarang, dia dapat mengajukan pertanyaan seperti itu, 
yang membuat Oin Dao sangat terkejut. 


Dia hanya jongkok dan tidak menanyakan kakaknya siapa 
yang dia suka, tapi hanya dengan lembut mengajari dia: 
"Ayu, kalau kamu suka seseorang, biar orang lain 
menyukaimu juga." 


Xinjiyu sangat jelas tentang ini, dan dia memegang telepon 
di pelukannya dengan erat lagi. 


"Bagaimana Anda membuat seseorang menyukai Anda?" 
Oin Dao mengikuti godaan, "Secara umum, Anda harus 
menemukan topik yang sama." 


Melihat kakaknya membuka mulut sedikit, ekspresinya 
tampak sedikit linglung, dan dia menjelaskan dengan sabar, 
"Apa yang dia suka, kamu coba suka apa: ketika kamu lebih 
banyak berkomunikasi, dia dengan sendirinya akan 
mengerti bahwa Ayu itu baik." 


Adikku imut dan pintar, jadi semua orang menyukainya! 


Qin Er Shao tidak berbicara. 


Dia segera menurunkan bulu matanya dan melihat ke 
telepon. Orang-orang di layar penuh dengan senyuman, 
mengenakan rok selempang dari kain kasa putih, dengan 
lapisan renda dan sudut berkibar, seperti kupu-kupu dengan 
sayap terentang. 


Apa Yang Yang suka... 


Bola lampu kecil di kepala Qin Er Shao menyala dengan 
suara. 


Kou Oiu meletakkan rok kecil untuk siaran langsung di satu 
sisi, lalu dengan cepat menarik kembali T-shirt dan celana 
besar. Akhirnya dibebaskan dari dada palsu, seluruh 
tubuhnya tiba-tiba menjadi rileks, dan dia hampir bisa lepas 
landas di tempat. Kedua bantal silikon diletakkan di atas 
tempat tidur, dan dia roboh di kaki tempat tidur, ekor kuda 
poni ganda panjangnya merosot. sepanjang waktu. Di tanah, 
"Ah a 


Si bocah sistem bergumam: (Abba, wig itu pasti berdebu. 
Kou Qiu menggerutu dan berguling di tempat tidur lagi. 
(Ikuti dia,] Dia kelelahan dan berkata, (Itu dia. 

Saya, penerus sosialisme. 


Saya telah menanggung terlalu banyak tekanan yang tidak 
seharusnya ditanggung oleh pria seperti saya. 


Sistem tersebut dengan patuh mengingatkannya: (Tidak 
mungkin, pemilik aslinya berjanji kepada penggemar 
sebelumnya, untuk mencoba warna lipstik jenis baru. Ayah, 
kamu harus membeli lipstik. 


Kader tua Kou agak curiga dengan telinganya sendiri. 


Dia duduk bersila dan berkata pelan: [... Bukankah 
lipstiknya semuanya merah? 


Jenis bunga apa yang bisa dibuat ini? 


Tapi bagaimanapun juga, dia pasrah pada takdirnya dan 
memakai rok kecil itu kembali. Kou Qiu selalu memiliki 
prinsip di dalam hatinya, dan dia harus melakukan semua 
yang diinginkan dan direncanakan oleh pemilik aslinya, dia 
harus melakukannya untuk pemilik aslinya. 


Membeli lipstik atau sesuatu ... 


Ayo pakai pakaian wanita. Dia takut dia akan diusir oleh 
penjual sebagai orang mesum saat itu juga. 


Xiangyang memiliki selera yang bagus, dan sebagian besar 
pakaian di lemari sudah diatur. T-shirt kuning cerah ini 
dipadukan dengan rok lipit high-waisted putih. Pinggiran 
gaun terselip longgar ke dalam rok. Pinggang ramping dan 
pinggul lurus. Dengan topi baseball putih bersih, terlihat 
awet muda dan energik. Kou Qiu yang muda dan energik 
berjalan di jalan, dan bisa merasakan tatapan orang yang 
lewat di sepanjang jalan. 


Dia menurunkan pinggiran topinya dan berkata dengan 
putus asa kepada sistem: [... Apakah mereka melihatnya? 


Sistem mengeluarkan sepotong kulit biji melon, dan berkata 
dengan santai: (Tidak. 


Kulit kepala Kou Oiu mati rasa ketika dia terlihat, dan dia 
hampir meraung dengan suara rendah: (Ini dia datang lagi 
Ini dia lagi! Mengapa pria gay di sisi berlawanan terus 
menatapku? 


Bukankah hanya menonton petinggi pakaian wanita? 


[Tidak,] Dewa tua dari sistem ada di sana, (Orang-orang 
sedang melihat wanita muda yang cantik. 


Benar saja, pria yang akan datang itu menatapnya lama 
sekali tanpa mengedipkan matanya, lalu tiba-tiba berhenti 
dan berkata: "Halo cantik. Saya ... Saya tidak punya uang 
tunai dengan saya, Anda dapat memintanya. Apakah saya 
punya beberapa perubahan, saya akan menggunakan 
WeChat untuk meneruskannya kepada Anda? " 


Sistem berpikir, oh, ini dia. 
Cara khas untuk memulai percakapan. 


Namun, penerus sosialis yang antusias itu rupanya tidak 
menyadari niat pria itu, dan membuka mulutnya: "Teman 
ini, berapa banyak yang kamu butuhkan?" 


Pria itu berhenti berbicara. 


Kou Oiu agak aneh, mengawasinya dengan suara muda 
yang jernih dan jelas, "Kamerad?" 


Pria itu dengan cepat menarik tangannya kembali, 
menatapnya dari atas ke bawah lagi, dan akhirnya 
memusatkan pandangannya pada tempat di bawah 
perutnya. 


Kou Qiu: "..." 


Jangan melihatnya, Saudaraku, jika Anda mengatakan Anda, 
tetap lihat itu. 


Astaga, apa kamu mau pergi ke toilet dengan saya untuk 
membandingkan ukurannya? 


Dia hanya membuat suaranya sedikit lebih tebal, "Kakak, 
ada apa?" 


Pria itu terhuyung, dan kakinya bergerak cepat. 
"Maafkan aku, Saudaraku," katanya buru-buru, "Permisi." 


Bahkan Yinger yang kabur pun langsung menghilang, 
seolah-olah ada hantu laki-laki yang mengejarnya. 


Suasana hati Kou Qiu sangat rumit, dan dia merasa 
antusiasmenya untuk membantu orang lain menjadi sia-sia. 


Dia samar-samar berkata: (Sangat sulit untuk belajar dari Lei 
Feng dengan cara ini. 


Sistem mengoreksinya: [Bukan karena Anda berpakaian 
seperti ini, tetapi Anda membuka mulut untuk berbicara, 
sulit untuk belajar dari Lei Feng. 


Kader tua Kou tidak berbicara, dan kader tua Kou dianiaya. 
Dia memutuskan untuk tidak berbicara seperti ini. 


Dia duduk di kursi di depan konter kosmetik, dan pemandu 
belanja wanita dengan antusias menyebarkan seikat lipstik 
untuknya, dan dia memperkenalkannya seperti beberapa, 
ini adalah warna mawar kering, ini adalah warna pasta 
kacang, ini bubuk pasta kacang, ini pasta kacang ungu, ini 
merah, ini merah bibi, ini warna teh susu, ini pasta kacang 
merah dengan kilatan halus ... Kou Qiu pusing ketika 
mendengarnya, dan dia menahannya untuk waktu yang 
lama. 


Aku juga tidak melihat banyak perbedaan, jadi aku 
mengambil satu dengan santai, dan mengalihkan 
pandangannya kembali ke wanita pemandu belanja itu lagi. 


Panduan belanja bahkan lebih bersemangat, dan 
memperkenalkan: Yang ini memiliki efek matte matte, efek 
bibir kaca, dan efek bibir jeli 


Kou Qiu memotongnya dan mengambil yang pertama. 


Si pemandu belanja tersenyum antusias. Tak hanya 
lipstiknya, tapi juga lip glaze. Mau lihat-lihat? 


Kader tua Kou menutup mulutnya dan buru-buru berdiri 
untuk melakukan pembayaran, hampir melarikan diri dari 
konter. 


Dia memakai lipstik dan untuk sementara waktu beralih ke 
toilet di mal. Ketika dia mendorong pintu toilet pria dengan 
baju hitam panjang lurus melayang dan mengenakan rok 
lipit putih, para pria yang membuka pintu dan melepaskan 
air semuanya kaget. Untuk sementara, mereka tidak bisa 
memegang keran dan Cepat Tarik celanamu saat kamu 
sibuk. Kou Qiu menyaksikan salah satu celananya basah 
dalam sekejap, dan tiba-tiba merasakan kepala yang besar. 


"Brengsek!" 


Dengan beberapa kutukan yang jelas, ada beberapa tanda 
air tak dikenal di tanah. Kakak tertua terdekat memiliki 
ritsleting yang tersangkut di dalamnya, dan dia masih 
berusaha keras untuk menarik ritsleting itu, menghirup AC 
dengan menyakitkan. 


Kou Oiu berhenti, lalu menoleh tanpa suara, berjalan keluar 
dari toilet. 


(Abba, apa kamu tidak pergi? 


Kou Qiu menunggu bus di bawah halte bus, dan berkata 
pelan: [Nn, tidak pergi lagi. 


Dia takut sekelompok orang akan memukulinya. 


Faktanya, tidak masalah jika Anda bertarung atau tidak, Kou 
Oiu bisa bertarung dan mampu membayar. Tapi ada cairan 
di tangan mereka, dan cahayanya bersinar terang.Kou Qiu 
melihat kulit kepalanya mati rasa, jadi dia memutuskan 
untuk menjauh sementara. 


Pada saat ini, dia diam-diam menulis artikel lain di dalam 
hatinya: 


Ketika ini bukan pilihan terakhir, berpakaianlah seperti ini 
dan jangan pernah pergi ke toilet umum. 


Cuacanya agak panas, Kou Qiu menghindari cahaya dan 
berdiri dalam bayang-bayang. Dia tidak menunggu lama 
sebelum dia melihat bus yang menunggu bergoyang lebih 
dekat, dia menggesek kartu bus pemilik aslinya dan naik 
bus. 


Posisi asli mobil diberikan kepada seorang wanita hamil oleh 
Kou Oiu, Dia sendiri berdiri di depan pintu mobil, bersandar 
pada pilar, memegang pegangannya. Ada sedikit lebih 
banyak orang, dan perlahan tidak ada ruang untuknya Kou 
Oiu berdiri sedikit ke dalam, mencoba untuk menjauh dari 
kerumunan sebanyak mungkin. 


Tetapi saat ini, dia melihat ada yang salah. 


Ada sesuatu yang menggesek roknya. 


Kou Oiu tercengang, berpikir itu terlalu ramai, dan berdiri di 
samping lagi. 


Tapi tubuh di belakangnya juga mendekat, Kou Qiu bahkan 
merasakan nafas disemprotkan ke lehernya melalui wig, 
seolah-olah orang itu menundukkan kepalanya dan 
mencium rambutnya. 


Pada saat ini, rasa mual lengket yang muncul dari kutu 
busuk menelannya seketika. Dia bergerak tidak nyaman, 
tetapi orang-orang di belakangnya sepertinya mengira dia 
ketakutan, dan karena benturan bus, mereka mulai 
bergoyang. 


Kou Qiu: "..." 
Ini cabul. 


Sistem juga mengerutkan kening dan berkata: [Apa-apaan 
ini? Tram idiot? 


Tetapi setelah memikirkannya, ia malah tertawa, tidak 
peduli betapa bodohnya, kali ini, mereka menemukan orang 
yang salah. 


Ini tidak menyia-nyiakan latihan selama beberapa masa 
hidup kung fu Abba! 


Benar saja, Kou Qiu diam, tetapi perlahan-lahan 
menegakkan dan memasukkan ponsel ke dalam tasnya 
lebih erat. Tiba-tiba dia menoleh ke belakang dan bertemu 
dengan wajah seorang pria paruh baya yang polos. Mata 
pria yang bersemangat itu penuh dengan cahaya. Dia 
melihat bahwa kecantikan kecil itu menoleh, tidak hanya 
tidak pergi, tetapi bahkan membungkuk lebih dekat, 
menunjukkan padanya Penampilan menjijikkan dan 
menyenangkan. 


Dia tersenyum pada si cantik kecil, dan si cantik kecil juga 
menatapnya, tersenyum padanya dengan penuh arti. 


Pria paruh baya: "???" 


Sebelum dia bisa bereaksi, kecantikan kecil itu tiba-tiba 
berbalik dan menginjak jari kakinya. Sebelum pria itu 
menghembuskan napas kesakitan, tangan Kou Qiu 
mengikuti, dan dia mengangkat pria yang kuat.Tinjunya, 
terlepas dari apa pun, menghancurkan dagu pria itu. 


"Wow!" 


Dengan teriakan ini, mata semua orang di dalam mobil 
tertarik. Kerumunan berkumpul di samping. Dagu pria itu 
merah dan bengkak, dan dia memegangnya dengan panik. 
Jelas dia tidak mengharapkan gadis yang lemah dan lemah 
memiliki keberanian untuk memukulnya secara langsung di 
depan umum, "Apa yang kamu lakukan ?! " 


Kou Qiu mengambil tas di punggungnya, menatapnya, 
mengangkat alis, "Kakak, aku ingin bertanya padamu, apa 
yang baru saja kamu lakukan?" 


Saat suara remaja ini keluar, seluruh mobil tercengang. Mata 
mereka dengan ragu-ragu menyapu tubuh Kou Qiu, dari 
kepala sampai ujung kaki, dan dari kaki ke kepala. 


Tidak, itu tidak benar ... 
Melihat bahwa dia jelas-jelas perempuan? 


Namun, gadis ini menatap pria di depannya dengan 
mengancam, tangannya penuh kekuatan, seolah dia siap 
bertarung lagi. 


Pria paruh baya itu juga tercengang, "Kamu, apakah kamu 
laki-laki?" 


Baru kemudian dia buru-buru mengkonfirmasi apa yang 
diam-diam telah difoto ketika telepon direntangkan di 
bawah rok sekarang. Pada titik ini, pria itu hampir muntah 
dengan seteguk darah-ada tempat misterius yang indah di 
sini, hanya ada satu garis yang serius. Celananya yang 
besar tersembunyi di balik rok lipit putih kecilnya masih biru 
tua, longgar, jenis yang dipakai pak tua itu! 


Kou Qiu berkata: "Apakah Anda menyerah atau menunggu 
saya untuk melapor?" 


Apa yang harus dilaporkan! Pria itu melihat bahwa dia tidak 
tinggi, ramping, dan tidak berotot, dan dia segera menjadi 
berani lagi. Menjijikkan, mesum! Apakah kamu benar-benar 
menganggap dirimu serius? -Minggir., Aku ingin turun! " 


Dia meremas Kou Qiu dengan kasar, dan hendak keluar dari 
pintu mobil. Kader veteran Kou tidak marah, dia hanya 
mengaitkan bibirnya, membanting punggungnya, dan 
memutar lengannya. 


Kali ini, setelah menggunakan keterampilan bertarungnya 
sebelumnya, persendian pria itu mulai berderit, dan dia 
tidak dapat menyingkirkannya. Rasa sakitnya hampir 
meledak, "Sakit!" 


Kader veteran Kou meningkatkan kekuatannya sehingga dia 
bisa bertanya lagi di waktu senggangnya, "Apakah kamu 
menyerah, atau haruskah aku melaporkannya?" 


"Persetan - wow!" 


"Ini neraka, kenapa kamu begitu kuat- 
ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh!" 


"Aku akan pergi, aku akan pergi! Tidak bisakah aku pergi ke 
kantor polisi bersamamu !!" 


Tanganku hampir patah! 


"Hampir sama," Kou Qiu mengendurkan kekuatan di 
pergelangan tangannya dan menyapanya tanpa tergesa- 
gesa, "Tuan, bisakah kamu mengingatkanku tentang stasiun 
dekat kantor polisi terdekat nanti?" 


Pengemudi yang awalnya menghentikan mobil dan ingin 
membantunya: "..." 


Penonton yang awalnya ingin memulai: "..." 
Tidak. 


Apakah kaum muda begitu bersemangat sekarang? Dalam 
satu pertarungan, bisakah kamu tetap menghadirkan situasi 
sepihak seperti itu? ? ? 


Ini tidak cocok dengan penampilanmu, sobat! 


Pada saat ini, hati semua orang terbang melewati 
sekelompok binatang suci. Mereka menatap pemuda itu 
seolah-olah mereka melihat kelinci putih kecil dengan 
taring. 


Nah, itu tetap saja kelinci jantan yang berpura-pura menjadi 
kelinci betina. 


Qin Dao mendapat posting dari platform siaran langsungnya 
dan memasuki kantor polisi Setelah berita bahwa seluruh 
proses direkam, Qin Dao bergegas keluar. Saat keluar, ia 


juga mengetuk pintu kakaknya dan berkata: "Ayu, 
istirahatlah lebih awal, kakak keluar ya?" 


Pemuda kedua di sana tidak menjawab untuk waktu yang 
lama, dan hanya menjawab setelah waktu yang lama. 


Setelah beberapa saat, Oin Yu mendengar suara pintu 
ditutup, dan diam-diam mengunci pintu kamarnya. 


Dia sedang berbaring di tempat tidur, memegang 
ponselnya. Ada wajah tersenyum yang familiar di telepon, 
dan iklan Xiangyang dua bulan lalu, "Ini benar-benar super 
super super super mudah digunakan! Saya merasa kulitnya 
menjadi licin, saya menyukainya, saya sangat 
merekomendasikannya!" 


Suka... 


Tatapan Oin Yu tertuju pada dua kata itu, dan kemudian dia 
perlahan mengeluarkan produk dari tas. 


Dia merobek kantong kemasan dan menyebarkan film di 
dalamnya. 


Ya, itu cukup besar dan lembab. 


Oin Yu berbaring di tempat tidur, diam-diam melepas 
celananya, dan menyebarkan semuanya. 


Mulailah menempelkan membran gluteal. 


Rasanya agak aneh, sepertinya agak dingin, dan, sepertinya 
ada sesuatu yang mengalir ke bawah, tetapi itu masih dapat 
diterima - dia ingat dengan hati-hati, saat mengaplikasikan 
topeng pantat, ketika mencoba berinteraksi dengan Yang 
Yang, dia adalah salah satu dari Hal-hal favorit Yang Yang 
Resonasi, ketik satu kata dalam satu waktu di kotak input: 


(Selaput pinggul yang Anda rekomendasikan 
dengan baik. 


Dia berhenti, lalu menekan: 
(Ini benar-benar licin. 
Saya sangat menyukainya. 


Setelah mengirimkan dua kalimat ini, Qin 
mengerucutkan bibirnya. 


Itu selalu benar untuk memuji apa yang dia suka? 


Itu pasti benar! 


bekerja 


Ershao 


Bab 128 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 128 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (5) 


Ketika orang yang bertanggung jawab atas peron buru-buru 
naik taksi dan bergegas ke kantor polisi, Kou Qiu masih 
mengenakan rok kecil. Untuk mencegahnya keluar, dia 
duduk dengan sikap yang benar. Dia meletakkan tangannya 
di atas roknya. lutut, seperti bluegrass yang lembut dan 
elegan. Bicaralah dengan dua wanita polisi di dalam. Para 
wanita muda mengelilinginya dan terlihat sangat aneh. 
Setiap kali mereka mengajukan pertanyaan, mereka harus 
menatapnya untuk memastikan bahwa mata mereka tidak 
memiliki masalah. 


Orang yang bertanggung jawab menjelaskan identitasnya 
dan masuk. 


Xiang Yang? Dia berkata, mengkonfirmasikan situasi Xia 
Kougiu saat ini, dia ragu-ragu untuk menepuk bahu pihak 
lain dengan tangannya. Ini adalah pertama kalinya dia 
melihat pakaian wanita pihak lain dengan matanya sendiri, 
dan dia masih kecil. takut untuk memastikan apakah pihak 
lain itu miliknya sendiri. Pembawa berita pria, "Apakah 
kamu ... baik-baik saja?" 


Melihatnya, Kou Qiu tercengang, lalu tersenyum. 
"Mengapa Saudara Zhuo ada di sini?" 


Dia telah melihat foto penanggung jawab, tetapi dia tidak 
ingat siapa pun yang memberi tahu platform siaran 
langsung. 


"Awalnya kami tidak mengetahuinya," orang yang 
bertanggung jawab tidak bisa berkata-kata, "tetapi 
seseorang mengambil video pada saat itu, dan itu diposting 
online, dan itu mengamuk ... Identitas Anda segera diambil, 
dan bos telah mengatur seseorang untuk menghadapinya. " 


Dia melihat sekeliling, dan sedikit terkejut, "Mengapa dua 
petugas polisi yang cantik mencatat?" 


Ekspresi kedua wanita polisi itu bahkan lebih memalukan. 


Sekarang musim panas, dan suhu semakin panas dari hari 
ke hari, dan warga biasa akan mengenakan pakaian dingin 
saat mereka bepergian. Tapi karena alasan ini, ini adalah 
musim di mana kejadian tidak senonoh serupa sering terjadi 
dalam setahun, dan sebagian besar korbannya adalah gadis- 
gadis muda dan cantik. Untuk lebih meredakan emosi 
mereka dan memahami apa yang terjadi, sebagian besar 
petugas polisi yang dikirim oleh kantor polisi adalah 
petugas polisi wanita.Ketika mereka melihat Kou Qiu datang 
untuk melaporkan kejahatan tersebut, seorang gadis muda 
dan cantik tiba-tiba merasa tertekan dan buru-buru 
mengambilnya. dia masuk dan mengembalikannya. Dia 
menuangkan air panas. 


Itu bisa salah ... 

Kou Oiu adalah anak yang serius. 

Dia memegang air panas dan berkata, "Terima kasih." 
Dengan mulut ini, mereka berdua bingung. 

Ini ... suara ini... 


Kou Qiu melihat bahwa ujung pena mereka semua 
tergantung di udara, dan keempat matanya menatapnya 


dengan bingung, tanpa merasa terkejut. Dia menggali, 
dengan tenang mengeluarkan isi dari tas kecil yang 
dibawanya. 


Hal pertama yang saya keluarkan adalah lipstik yang baru 
saja saya beli, dan mata kedua wanita muda itu bahkan 
lebih besar. 


Kou Qiu terus menggali, dan akhirnya mengeluarkan 
dompet paling dalam dan mengeluarkan KTP-nya. 


Taruh di atas meja, cukup menarik. 
Laki-laki dengan jenis kelamin yang serius. 


Sudah kubilang dia laki-laki! Lelaki paruh baya yang dibawa 
secara paksa itu juga berteriak, penuh momentum, 
menguntit lehernya, Satu, laki-laki! Aku buta untuk 
menyentuhnya? Ada yang salah dengan otaknya sendiri! " 


Beberapa petugas polisi: "..." 


Tidak, seperti ini, Anda tidak bisa membedakannya dengan 
mata terbuka. 


Jangan berteriak! Seorang petugas polisi akhirnya tidak bisa 
menahannya, dan menepuk penanya di atas meja, Apakah 
kamu buta? 


Jejak di atas sangat bersinar, jadi jangan terlalu kentara. 
Dengan cara ini, saya malu menyebut diri saya dianiaya, 
ketika mereka menjadi pegawai negeri dari orang-orang 
tanpa IQ? 


Ekspresi pria itu tiba-tiba tenang, dia membuka mulutnya 
seolah ingin mengatakan sesuatu, tapi dia menelannya 
dengan tiba-tiba. Dia mengangkat matanya untuk melihat 


ke arah Kou Qiu muda yang cantik, jejak ketakutan melintas 
di matanya, menggerakkan bangku tanpa suara, dan duduk 
agak lebih jauh dari lawan. 


"." Orang yang bertanggung jawab sedang dalam suasana 
hati yang rumit dan berkata setelah sekian lama, "Apa tidak 
apa-apa?" 


Semua prosedur telah selesai, dan petugas polisi juga 
berdiri dengan sopan dan berkata kepada Kou Qiu: "Tidak 
apa-apa, terima kasih atas kontribusi Anda untuk menjaga 
ketertiban umum di kota." 


Kou Oiu berkata: "Hal semacam ini harus dilakukan oleh 
setiap warga negara kita, dan saya harus berterima kasih. 
Ini benar-benar kerja keras." 


Setelah kata-kata itu selesai, kakinya tidak bergerak sama 
sekali. 


Orang yang bertanggung jawab terkejut: "Xiangyang?" 


"Kamerad," kader tua Kou tidak bisa menahannya, dan 
berkata pelan, "Apakah kamu masih kekurangan orang di 
sini?" 


Kepala Sekolah:"...... 
Kepala Sekolah:"............ $ 
Kepala Sekolah:".................. : 
Oh oh. 


Saya khawatir orang ini lupa bahwa perwakilan klubnya saat 
ini berdiri di depannya. 


Mengapa ada operasi seperti itu yang secara terbuka 
mencoba berhenti di depan bos lama? 


Apa yang bisa dilakukan, pikir Kou Qiu. 


Alasannya memanggil dia untuk pergi keluar, tetapi jiwanya 
memungkinkan dia untuk tinggal! 


Dalam perjalanan pulang, orang yang bertanggung jawab 
tidak bisa tidak bertanya kepadanya: "Apakah Anda 
kekurangan uang?" 


Kou Oiu berkata: "Tidak ada kekurangan." 
Penanggung jawab: "Lalu Anda..." 


Mengapa Anda ingin pergi ke kantor polisi ketika Anda ada 
waktu luang? Apakah Anda melakukan pekerjaan sambilan? 
Apakah Anda mengumpulkan pengalaman sosial? ? 


Nada bicara Kou Qiu adalah perubahan hidup, dan dia 
menatap langit berbintang yang luas. 


"Untuk mimpi ini." 
Kepala Sekolah:"......" 


Jangkar jantan di bawahnya sepertinya memiliki kue kucing 
dalam pikirannya. 


Saat ini sudah memasuki malam, dan sudah saatnya 
kebanyakan orang akhirnya melepaskan beban kerja atau 
belajar dan bisa bermain dengan ponsel mereka di samping 
tempat tidur. Kou Qiu baru saja mengeluarkan ponselnya 
dan melihat buletin berita mengirimkan pesan push. 
Judulnya cukup menarik, "Pria paruh baya menganiaya 
seorang gadis di bus, dia tahu bahwa dia!" 


Setelah membacanya, Kou Qiu, orang yang terlibat, merasa 
bisa bekerja di UC News Department. 


Orang yang bertanggung jawab mengemudikan mobil, 
membukakan pintu untuknya, dan menanyakan alamat 
rumahnya. Melihat dia sedang menggesek ponselnya, dia 
tidak menunjukkan ekspresi terkejut. Dia baru saja 
menyalakan mobil. "Bos telah mengatur departemen 
hubungan masyarakat untuk maju. Tidak akan ada laporan 
berita negatif." 


Kou Oiu membalik-balik komentar tersebut, dan ternyata 
semua komentar di kolom komentar hanyalah desahan 
bahwa dia sebenarnya adalah wanita bertubuh besar 
berbusana wanita, dan tidak ada komentar yang keji. 
Bahkan jika itu terjadi, itu dengan cepat tenggelam dalam 
balasan dan omelan massa. 


(Bu, jika dia tidak berbicara, menurutku dia adalah wanita 
muda ...] 


IMasuk akal, apakah adik-adikku tumbuh seperti ini 
sekarang? ? ? 


(Benci tanpa seri gantung. 


(Saya tidak pernah percaya bahwa sebelumnya, saya ingin 
merampok pria dengan pria. Sampai saya melihat berita ini. 
(tersenyum) 


(Bengkok. 


(Baru saja kakakku lewat di belakangku, dia tiba-tiba tersipu 
dan bertanya apakah ini teman sekelasku! 


(Di atas hahahahaha, bagaimana kamu menjawabnya? 


(Aku tidak menjawabnya, aku melepas headset ... Sekarang 
sepertinya dia dipukul dan dikunci di dalam kamar ...| 


Kou Oiu tidak bisa membantu tetapi mengejang, dan diam- 
diam mematikan komentar itu. 


Dia sedikit takut. 


Orang yang bertanggung jawab mengemudikan mobil 
dengan bangga: "Manfaatkan angin timur ini, hanya untuk 
membawa Anda ke level yang lebih tinggi! Perhatikan 
konten siaran langsung Anda akhir-akhir ini, dan kenakan 
lebih banyak pakaian. Pastikan untuk makan sekelompok 
orang ini. Massa berkembang menjadi penggemar setia! " 


Dia bertanya lagi: "Apa yang akan kamu tayangkan besok?" 


"a" Suara Kou Qiu kecil, "Mengajar kelas pendidikan 
ideologi ..." 


Orang yang bertanggung jawab diam. 


Dia diam lama, dan kemudian berkata: "Apakah kamu 
serius?" 


Kou Oiu menarik rok lipitnya dan tiba-tiba menyadari bahwa 
jika dia mengatakan dia serius, dia mungkin akan marah 
pada orang yang bertanggung jawab di tempat. 


Orang yang bertanggung jawab memang belum pernah 
melihat pembawa berita pria dengan gaya secantik itu. Dia 
memutar setir dan berkata, "Maukah kamu menelepon 
Maihui?" 


"." Kader tua Kou berpikir sejenak, memperkuat suaranya 
dengan ragu, dan berteriak, "Mai!" 


Saya sendirian, dan itu bergema saat berdering di dalam 
mobil. Pembuluh darah orang yang bertanggung jawab 
mulai melonjak tiba-tiba, dan setelah beberapa saat diam, 
dia berkata dari lubuk hatinya: "Saya benar-benar 
meyakinkan Anda." 


Hanya beberapa bulan sejak Xiangyang menandatangani 
platform mereka Mengapa dia tidak tahu bahwa orang ini 
adalah tanah longsor di dunia jangkar? 


Tidak apa-apa sekarang, dan saya hampir kewalahan 
olehnya. 


Pada saat ini, Kou Qiu masuk ke platform siaran langsung, 
dan ekspresi wajahnya tiba-tiba berubah. Untuk sesaat, dia 
tidak tahu apakah dia tersenyum atau terkejut. Sepertinya 
dia telah melihat sesuatu yang aneh dan sangat tidak 
masuk akal.. 


Penanggung jawab: "Ada apa?" 


Kou Oiu menatap layar untuk waktu yang lama, masih 
menggelengkan kepalanya, "Tidak apa-apa." 


Tapi binatang di hatiku sudah bergegas menempati bumi. 


Sistem juga melihat yang satu itu. Setelah diam lama, dia 
berkata perlahan: (Penggemar Anda mungkin hanya ingin 
berbagi kehidupan dengan Anda. 


Kou Qiu: |... Ya. 


(Segera setelah saya memulai siaran langsung, dia 
melemparkan uang kepada saya dan melindungi saya dalam 
game. Dia harus menjadi penggemar yang sangat setia dan 
ingin berbagi hal-hal baik dengan saya. 


(Aku tahu yang sebenarnya. 


Tapi, kenapa kamu ingin berbagi membran gluteal 
denganku? 


Dia menyentuh ujung wignya, dan semua binatang itu 
berlari dengan liar untuk beberapa saat, menginjak tanah 
dari jiwa asli yang kokoh dalam kekacauan. 


Apakah dia terlihat bisa menggunakan membran gluteal? 
Apa itu selaput pinggul? 
Apakah itu mirip dengan masker wajah? ? 


Sistem dengan bijak mengatakan: (Mungkin dia 
memperlakukan Anda sebagai saudara perempuan! 


Kou Oiu tidak terhibur, dan bahkan menghela nafas lebih 
dalam. 


Dia memahami kebenaran, dan dia tidak bermaksud untuk 
tidak menghormati kebiasaan pendahulunya. 


Tapi dia benar-benar tidak ingin menjadi saudara 
perempuan ini... 


Sejak hari itu, penggemar ini akan berbagi sesuatu 
dengannya setiap hari. 


Terkadang rok tipis, terkadang ikat pinggang dengan renda 
putih di atasnya, dan terkadang kaus kaki dengan gambar 
kucing di atasnya ... Meskipun ini masih obrolan ringan 
biasa, masih banyak yang bisa dibagikan, Tidak dapat 
dihindari bahwa dia dan Kou Oiu akan merasa lebih dekat. 


Kou Oiu berkenalan dengannya, dan dia akan membujuk 
wanita tiran lokal ini untuk tidak begitu murah hati. 


(Terlalu banyak hadiah benar-benar membuang-buang uang. 


Penggemar tiran lokal jelas tidak berpikir demikian. Dia 
sekarang berada di puncak peringkat penggemar Kou Qiu, 
dan ada tanda lencana emas cerah. Setiap kali dia 
melihatnya, Qin Er Shao akan merasa bahwa dia dalam 
suasana hati yang lebih baik 


Di daftar itu, dia dan Yang Yang adalah yang terdekat. Gin Yu 
mengukurnya dengan penggaris, dan itu hanya 0,2 
sentimeter. 


[Saya ingin memberikannya kepada Anda] Qin Er Shao takut 
dia akan menolak lagi, jadi dia buru-buru berkata, (Saya 
punya uang. 


Kou Qiu mendesah pelan. 


Setelah kontak selama beberapa hari ini, dia juga secara 
samar-samar melihat ada yang salah dengan pihak lain. 
Nama pengguna ini masih berupa rangkaian angka asli. 
Tampaknya dia tidak begitu pandai dalam banyak hal dalam 
kehidupan sehari-hari. Dia selalu berbicara secara singkat 
dan singkat, mengungkapkan sedikit ketidaktahuan tentang 
dunia, tetapi ketidaktahuan dunia ini bukan karena tidak 
bersalah., Tapi karena ditarik. Bukan karena dia tidak punya 
waktu untuk mengerti, ini lebih seperti dia tidak pernah 
bergerak untuk memahami dunia. 


Ini terkadang mengingatkan Kou Oiu akan dirinya yang 
dulu. 


Dia memeriksa situasi serupa di Internet dan tahu bahwa ini 
adalah manifestasi dari autisme. Dia tidak bisa tidak merasa 
kasihan pada pihak lain, dan bertanya: (Apakah Anda masih 
sibuk dengan pameran lukisan selama ini? 


Ini juga yang Kou Qiu dengar dari nona muda ini 
sebelumnya. Dia suka menggambar, dan juga suka rumus 
matematika. Sepertinya seluruh hidupnya berputar di 
sekitar dua bagian ini. Selain mengobrol dengannya dan 
menonton siaran langsungnya setiap hari, sisa waktunya 
dihabiskan di studio dan belajar. kegiatan. 


Jawaban dari Nona Nomor datang dengan sangat cepat, 
(Baiklah. 


Kou Qiu melihat keadaan di mana pihak lain telah mengetik, 
dan tidak terburu-buru, diam-diam menunggu kalimat 
berikutnya. 


Setelah waktu yang lama, kata-kata penggemar kecil itu 
datang dengan malu-malu: (Apakah Yang Yang ingin 
melihatku? 


Sepertinya aku takut Kou Qiu akan menolak, dan kalimat 
berikutnya menyusul dengan tergesa-gesa, (Aku cantik. 


Kader tua Kou tidak bisa menahan tawa. 


Setelah kontak yang begitu lama, dia juga memiliki kesan 
umum tentang penggemar ini - dia haruslah seorang gadis 
cantik yang lembut tetapi tidak pandai berkomunikasi 
dengan orang lain dan memiliki sedikit penghalang 
psikologis. Kader tua Kou, yang telah menjadi guru selama 
beberapa waktu, memiliki sedikit rasa sakit untuk anak 
yang tidak nyaman, dan memutuskan untuk mendorongnya 
tidak peduli seperti apa partai lain itu, jadi dia berkata: | 
Yah, saya percaya itu. 


Antena kecil di kepala Qin Er Shao bergerak tegak. 


(Betulkah? 


ISungguh,) Kou Qiu mengirimkan wajah tersenyum, 
(Yakinlah. 


Oin Eryu segera mengirimkan foto yang diambilnya 
beberapa hari yang lalu. 


(Berikan, berikan padamu. 
Beberapa detik kemudian, sebuah gambar muncul di layar. 


Kou Qiu memperbesar gambar itu, dan dia sedikit terkejut 
untuk sesaat dia terkejut dan menjawab: (Ini kamu? 


Tiba-tiba ditanyai ini, hati Xinjiyu tiba-tiba terangkat, dan 
dia buru-buru bertanya: (Ada apa? 


Masih ada sesuatu yang hilang di antara kata-katanya. 


Agar terlihat lebih baik, dia diam-diam mengikuti pendapat 
di Internet dan mengeluarkan uang untuk membantunya 
memperbaiki gambar. Cermin apa yang ditambahkan- 
apakah itu terlihat? 


Kou Oiu sedikit terkejut dan berkata: (Ini tidak sama dengan 
yang kubayangkan ....| 


Ini bukan gaya yang lucu. 


Alis dan mata orang di foto sangat dalam, dengan rambut 
hitam dan panjang berserakan di belakangnya, bulu 
matanya terkulai, lebat dan tebal, benar-benar seperti kipas 
angin kecil, tulang selangka yang terbuka ramping dan 
lurus, dan kait yang dalam. Di sarangnya, kepala bagian 
dalamnya benar-benar bisa diisi dengan anggur dan bisa 
muat dengan sendok. 


Yang paling menarik adalah tampilan. 


Aku tidak tahu bagaimana rasanya, kesepian dan sombong, 
seperti angsa hitam di danau yang sedang menyisir bulu- 
bulunya. 


Itu juga sangat cocok dengan rok off-shoulder hitam 
padanya. 


Kou Oiu terdiam beberapa saat, memperbesar gambarnya 
sedikit, dan menatap lurus ke mata itu. 


Anak sistem sedikit tidak senang, dan bergumam: [Abba ...] 


Anda adalah anggota keluarga, jadi tidak mudah untuk 
menatap orang lain seperti ini, bukan? 


Kou Qiu tidak berbicara. 


Matanya tiba-tiba melebar, dia keluar dan mengklik, 
mundur, dan mengklik lagi. Sambil melihat wajah ini, dia 
menekankan tangannya ke dadanya dan menekannya 
dengan erat seolah-olah merasakan di dalam. Jantung 
berdetak dengan gelisah. Setelah merasakan beberapa saat, 
dia duduk tegak, ekspresi wajahnya cemerlang dan 
berubah-ubah. 


Sistem: |... Abba? 
Apakah tubuh ini mengalami serangan jantung? 


Kader veteran Kou tetap membuka matanya, dan berkata 
setelah waktu yang lama: |... Azai. 


Sistem menanggapi dengan cerdik. 
Hei. 


Kou Qiu menelan, [Aku akan memberitahumu sebuah cerita 
hantu ...| 


Sistem mengalami kerugian, (Hah? 


Wajah Kou Qiu tegang, dan kata-kata yang dia ucapkan 
sepertinya keluar dari mulutnya satu per satu, (Menurutmu, 
seberapa besar kemungkinan ayahmu menjadi seorang 
wanita? 


Sistem: |... ah? 
Kader tua Kou menghela nafas putus asa. 
Saya punya perasaan. 


Si bocah sistem berteriak tertegun lagi, seolah-olah dia 
telah menjadi burung gagak. 


Ada perasaan, bukankah itu hal yang baik. 
aa Tunggu sebentar. 
Ahahahahah?!! 


Anak-anak sistem merasa bahwa pandangan dunia mereka 
goyah. la gemetar dan bertanya: (Kalau begitu, bukankah 
aku harus menelepon Ayah? 


Panggil ... Bu? 


Hanya memikirkannya di kepala saya, sistem merasa bahwa 
database-nya akan kacau balau, dan ada tanda samar dari 
seluruh anak yang runtuh. 


Tuhan. 


Tangan kecil siapa yang telah memainkan peran ajaib, 
menyebabkan ayah dan suaminya mengubah jenis kelamin 


mereka? 


Mereka semua saling memandang, dan mereka semua 
merasa seperti disambar petir di siang hari bolong. 


Perasaan yang rumit. 


Tetapi memikirkannya dengan hati-hati, itu bukan 
sepenuhnya tidak mungkin. 


Dari awal hingga akhir, Ayah selalu menjadi eksistensi yang 
tak terduga. Dia sepertinya memiliki kekuatan untuk 
melampaui segalanya, setidaknya sistem tidak dapat 
mengejar ketinggalan dengan menunggang kuda, sehingga 
dia dapat melakukan perjalanan melalui berbagai dunia, 
bahkan berdampak pada seluruh garis dunia, dan 
membalikkan arah cerita. 


Tetapi tidak satupun dari mereka dapat menjamin apakah 
akan ada kesalahan dalam hal ini. Setiap kali saya melintasi 
celah dunia dan mengejarnya, dalam analisis terakhir, itu 
bukanlah tugas yang mudah. 


Jika Anda tidak dapat menemukan identitas yang cocok, 
Anda benar-benar mengubah jenis kelamin Anda ... 


Sistem terdiam sesaat dan berkata: (Abba, kamu harus 
mencoba lagi. 


Kou Oiu juga berkata: (Baiklah, coba. 


Dia meminta Nona Nomor untuk memposting beberapa foto 
lagi. Ketika Qin Ershao mendengarnya, kegembiraan di 
hatinya mulai membesar. Mengetahui bahwa topik umum 
mungkin berguna, dia buru-buru mengangkat ponselnya 
untuk mengetuk Oindao. Pintu . 


Oin Dao sedang membaca dokumen, dan tiba-tiba melihat 
adik laki-lakinya masuk, matanya bersinar, menatapnya 
dengan bersinar. 


Saudara Oin buru-buru berdiri, "Ayu?" 
Qin Ershao berkata: "Topik umum ..." 


Dia hanya mengucapkan empat kata, tetapi Qin Dao 
memahaminya. Tiba-tiba, dia berkata, "Apakah topik umum 
yang saya ajarkan sebelumnya berguna?" 


Oin Yu mengangguk dan menatapnya lagi. 


"Cukup," mata kakakku penuh semangat, "Kamu harus 
bertahan! Hobi umum tidak boleh hilang!" 


Oin Eryu diam-diam menyimpan kata-kata emas dan giok ini 
di dalam hatinya. Saya memikirkan dan memikirkannya di 
album, lalu saya memilih beberapa lagi dan 
mengirimkannya, dan saya sedikit berhati-hati, (Hanya ini. 


Saat ini, Oin Yu agak cemas dan menyesal. Dia tidak suka 
memotret, dan dia tidak suka lensa gelap yang ditujukan 
pada dirinya sendiri, yang hampir merupakan kejahatan 
yang tidak dapat diterima baginya. Karena itu, dia tidak 
pernah memiliki foto sejak dia masih muda. 


Tapi sekarang, Oin Yu sangat berharap bahwa dia telah 
mengambil foto itu. Hanya beberapa gambar ini, Qin Yu 
masih memiliki ketakutan di dalam hatinya. 


Tidak ada Yangyang terlihat bagus. 


Kou Oiu tidak menyadari perasaannya, jadi dia mengklik 
gambar itu dan buru-buru mengkonfirmasi. 


Gadis di foto memiliki alis yang dingin dan glamor, seolah- 
olah sedikit keturunan asing, dengan kontur yang dalam 
dan bibir yang sangat tipis, memperlihatkan perpaduan 
yang aneh antara ketidakpedulian dan kesuraman, seperti 
potongan tipis yang jatuh dari bayangan jendela. 


Hampir pada saat dia melihatnya, Kou Qiu merasakan 
sentuhannya lagi. 


Sentuhan itu keras, seolah-olah bahkan jiwa gemetar 
dengannya, separuh sangat ingin separuh lainnya, dan 
jiwanya tidak sabar untuk mengulurkan tangannya, ingin 
memeluk orang ini. 


Kader veteran Kou meremas ponselnya dan menghela napas 
dalam-dalam. 


| Tidak ada kesalahan. 


Matanya tertuju pada layar, dan dia tiba-tiba menunduk dan 
tersenyum, seolah dia lega dan lega. 


(Itu dia. 
Anda akhirnya datang. 


Tidak masalah apakah itu pria atau wanita. Setelah kejutan 
awal, suasana hati dengan cepat berubah menjadi 
kegembiraan menemukan kekasih 


Terlebih lagi, begitu Anda menerima pengaturan semacam 
ini, Anda sebenarnya merasa sangat emosional. 


Kou Oiu tidak tidur sepanjang malam, memeriksa informasi 
sepanjang malam, dan bahkan memesan buku "Seratus 
Cara untuk Bergaul dengan Para Gadis" dalam harta karun 
kemahakuasaan. 


Melihat sistemnya, saya sangat tidak sabar. 


[Abba, bukankah ada hal yang lebih penting untuk diperiksa 
sekarang? 


Kader tua Kou: (Ah? 
Anak-anak sistem hanya membenci besi tetapi bukan baja. 


[Ayah telah berganti jenis kelamin sekarang,] Ini 
mengingatkan, (Bagaimana kamu akan hujan, menyirami 
bunga, makan ikan, dan mengangkat matahari? 


Kader tua Kou membuka mulutnya dan wajahnya tiba-tiba 
memerah. Dia menundukkan kepalanya dan menggerakkan 
mouse dengan canggung, (Tidak terburu-buru ...J 


Kenapa kamu tidak terburu-buru? 
Sistemnya hampir mati. 


Setiap hari yang ditunda sangat erat hubungannya dengan 
kebahagiaan seumur hidup, oke! 


la benar-benar ingin melihat mozaik dengan sangat 
mendesak. 


Wajah kader tua Kou menjadi semakin merah, dan sisi 
sampingnya seperti buah persik yang matang, dan jusnya 
langsung menetes. 

Ngomong-ngomong, dia, dia 


Dia tidak pernah mencoba menghujani dirinya sendiri. 


Topik ini sangat memalukan. 


Sistem boy bahkan lebih cemas dan mendesaknya: (Maka 
kamu harus belajar! Ayah adalah seorang perempuan, Anda 
tidak mengharapkan seorang gadis untuk mengambil 
inisiatif, bukan? 


Kou Qiu membuka mulutnya dan menutupnya lagi. 
Apakah kamu belajar? 
Oh, sedikit kegembiraan diam-diam. 


Kader tua Kou yang memiliki kesempatan ini untuk pertama 
kalinya berguling-guling di tempat tidur dengan selimut. Dia 
membungkus selimut musim panas di tubuhnya, mengusap 
dagunya ke selimut lembut, dan mengirim pesan kepada 
kekasihnya di ujung yang lain: 


[Selamat pagi (*^ ^ *)] 


Qin Er Shao juga bangkit. Pekerjaan dan istirahatnya selalu 
sangat teratur, bahkan monoton, dan sekarang dia duduk di 
depan kuda-kuda, melihat ke bawah dan menyesuaikan 
warna pada palet. Tiba-tiba mendengar nada peringatan 
dari ponsel, dia berdiri dengan tiba-tiba dan menjatuhkan 
palet warna sekaligus. 


Qin Yu terlambat untuk menonton, bergegas untuk melihat 
layar, baru kemudian melihat pesan selamat pagi di layar. 


Qin Er Shao lembut dan merasa seolah-olah akan mekar. 


Bunga-bunga kecil putih dan putih mengembang, hula la la 
dan melaju ke seluruh lapangan. Dia berjongkok di sudut, 
berpikir sejenak, dengan serius menyusut menjadi bola, dan 
menjawab Kou Qiu: 


[Bagus jam delapan pagi. 


Xinjiyu berpikir, saya akan bertanya lagi pada jam sembilan, 
bertanya lagi pada jam sepuluh, dan bertanya lagi pada jam 


sebelas ... Haruskah saya bisa mengirim beberapa SMS lagi 
kepadanya? 


Bab 129 Aku mengambilnya menakutimu 
sampai mati 


Bab 129 Aku mengambilnya menakutimu sampai 
mati (6) 


Kader tua Kou tidak memperhatikan pemikirannya yang 
cermat, dan masih memeras otak untuk menyenangkan 
istrinya. (Apa yang akan kamu lakukan hari ini? 


Oin Ershao tertegun, dan segera teringat apa yang 
dikatakan saudaranya kepadanya kemarin. 


Karena ada topik yang sama, maka kita harus mematuhinya. 


Dia mengerutkan bibir, kemejanya lurus dan lurus, dan dia 
memiliki penampilan yang murni dan maskulin, tetapi kata- 
kata yang dia ketik tidak ambigu: (Pilih lipstik. 


Dapat dikatakan bahwa saya telah bekerja keras untuk topik 
UMUM. 


Kou Oiu terkejut, dan harus gigit jari dan melanjutkan topik: 
(Itu kebetulan, saya juga berencana untuk pergi dan melihat 
apakah ada lipstik baru hari ini -] 


Hantu! 


Dia adalah pria yang jujur dan jujur yang tidak memiliki 
hobi khusus. Kenapa dia harus pergi keluar dan memilih 
lipstik di hari yang cerah! 


Tapi, sayangnya, percakapan gastronomi ini terus berlanjut. 
Oin Er Shao berpaling ke pusat perbelanjaan online untuk 
mencari item baru di rak, dan berpura-pura sangat 


berpengetahuan dan berkata: (Saya telah jatuh cinta 
dengan Maple Leaf Red di seri Kekaguman. 


(Kebetulan sekali,| Kader tua Kou dengan munafik berkata, 
dan dengan cepat membuka pusat perbelanjaan online dan 
meliriknya, (Aku juga! 


Dia berhenti, mencoba menyesuaikan psikologi gadis itu, 
dan memuji produk tiga ratus enam puluh derajat terhadap 
komentar. (Saya pikir kemasan cangkangnya sangat bagus, 
warnanya juga sangat indah, dan mulutnya pasti terlihat 
bagus.! 


Oin Er Shao juga memeras otaknya dan mengetik kalimat 
lain. 


(Pelembab juga bagus. 


Kou Qiu buru-buru memberikan persetujuan palsu: (Ya, itu 
bisa dipelihara! 


(Mulut atas membentuk film. 
(Ya, ya, syuting ... Hah, syuting? 
[...] Sistem terasa agak sakit untuk mendengarkannya. 


[Abba,] la berkata dengan simpatik, [Kamu berkorban begitu 
banyak. 


Ini bukan satu atau dua poin, itu jelas sudah sepuluh juta 
poin. 


Kou Oiuyou menghela nafas lega dan berkata: (Tidak apa- 
apa, semuanya baik-baik saja. 


Untuk cinta. 


Apa pengorbanan poin kecil ini? 


Dua pembaca hebat komentar berbicara kepada saya 
tentang topik ini selama sepuluh menit. Jelas dia adalah 
orang awam yang tidak tahu apa-apa tentang itu dan 
bahkan tidak bisa membedakan warna, tetapi sepertinya dia 
telah berurusan dengan lipstik selama sepuluh kehidupan 
dan telah menggunakan banyak akar. Sampai saat itu, 
komentarnya hampir diterima, dan Qin Er Shao merasa 
bahwa topik umumnya telah digali dengan cukup, jadi dia 
beralih ke topik berikutnya dengan puas. 


(Siaran langsung hari ini? 
[Yah,] Kou Qiu berkata, (Waktu dulu. 


Qin Yu memikirkannya sebentar, perlahan: [Anda 
memakainya -| 


Agak memalukan untuk membicarakan topik ini di depan 
istrinya, wajah Kou Qiu memerah, dia gelisah, dan berkata 
dengan samar: (Hanya bajunya. 


Oin Yu tidak terlalu mengerti arti tersembunyi di balik kata 
kemeja, Dia memperlakukannya sebagai kemeja biasa, dan 
segera berdiri dan membuka lemari. Kabinetnya penuh 
dengan berbagai macam pakaian, yang sebagian besar 
dibeli oleh Qin Dao untuknya. Qin Er Shao, yang tidak 
pernah khawatir tentang apa yang akan ia kenakan, berdiri 
di depan lemari, dan akar telinganya tiba-tiba berbalik. 
merah. 


Warna? 


Kou Oiu tidak jelas, jadi dia menjawab: (Putih. 


Qin Eryu memerah dengan telinga merah, dan 
mengeluarkan sepotong putih bersih dari lemari. Dia 
dengan cepat melepas apa yang awalnya dia kenakan, 
mengenakan kemeja putih, dan kemudian memegang 
teleponnya lagi, membuka topik umum berikutnya: (Aku 
juga. 


Tapi Qin Er Shao tidak tahu apa yang ada di antara kemeja 
putihnya dan kemeja putih Kou Qiu sampai siaran langsung 
dimulai. 


Yang ingin saya katakan mungkin adalah Palung Mariana. 


Pakaiannya agak lebar, dan pemuda di depan kamera jelas 
merasa tidak nyaman. Dia berulang kali menarik dan 
menarik kerah yang hampir longgar dan tergantung di 
pundaknya - tulang selangkanya sangat jelas, dan lehernya 
kurus, ramping , dan masih ternoda Dengan embun, tunas 
willow yang baru ditarik, kedua lengan yang dirawat dengan 
baik oleh pemilik aslinya seperti batu giok nephrite, dengan 
malu-malu menarik garis leher, bahkan borgolnya lebar dan 
lebar, yang bisa dilipat beberapa kali. 


Anda bahkan bisa melihat sekilas warna daging di dalamnya 
melalui kain tipisnya. 


Penggemar yang saya lihat hampir mengubah langit dalam 
sekejap, dan semua jenis komentar dengan panik disaring, 
tetapi Qin Yu hanya duduk di meja dengan linglung, 
matanya bahkan tidak bisa berkedip, dan dia menatapnya 
dengan kosong. Kepala Pria itu bahkan lupa membuang 
hadiah yang dibuang tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun. 


Jelas bahwa di layar, kepalanya hanya sangat kecil, dan 
tubuh bagian atas hanya begitu panjang. 


Tapi kenapa dia merasa hatinya tiba-tiba penuh? 


Oin Er Shao melihatnya, dan akar telinganya menjadi lebih 
teliti. Setelah melihatnya sebentar, bahkan lehernya 
menjadi merah. 


Dia mengambil ponselnya dan pergi ke home theater, tetapi 
tidak keluar sepanjang malam. 


Keesokan harinya pengasuh tua itu secara tidak sengaja 
menemukan pakaian dalam yang dicuci oleh tuan muda 
keduanya di tali jemuran. 


Dia sangat ketakutan Pada usia seperti itu, dia hampir 
melompat dan mengetuk pintu kamar Oinyu: "Tuan muda 
kedua, bungsu kedua?" 


Setelah mengetuk untuk waktu yang lama, sebuah kepala 
yang familiar keluar darinya. Qin Yu masih suram seperti 
sebelumnya, tetapi ketika dia melihatnya, matanya turun 
dengan cepat, dan dia menyusut ke arah pintu, 
mengerucutkan bibirnya, dan tidak berbicara. 


Ekspresi pengasuh tua itu sepertinya telah melihat 
keajaiban dunia yang kesembilan. 


"Tuan Muda Kedua " Dia tergagap, "Anda, apakah Anda 
mencuci pakaian Anda?" 


Tidak masuk akal untuk mengatakannya, tapi Oin Yu tidak 
pernah mencuci pakaian sekali. Kemampuannya untuk 
menjaga dirinya sendiri dalam hidup hampir tidak dapat 
dipertahankan pada tahap tidak membuat dirinya mati, 
tetapi hanya tetap di sini. Pada dasarnya, salah satu mesin 


cuci pakaian dalam, mesin cuci, dan mesin cuci sepatu di 
rumah disediakan khusus untuk tuan muda ini. 


Selama bertahun-tahun, pengasuh tua tidak pernah 
melihatnya berinisiatif menyentuh air. Saat dia berbicara, air 
mata memenuhi matanya dan melegakan, "Yang termuda 
kedua benar-benar sudah dewasa ..." 


Oin Ershao terdiam, tapi diam-diam mencubit ponsel yang 
dia pegang erat-erat. Dia mengangkat matanya, menatap 
babysitter, dan menutup pintu dengan ragu-ragu. 


Makna dari ini sudah sangat jelas, dan pengasuh tua itu 
segera mundur dan meninggalkan ruang itu sendirian lagi. 


Tapi di dalam hatinya, dia masih tidak bisa berhenti 
bahagia. 


Tuan Muda Kedua akan mencuci pakaian! 


Ketika Gin Dao kembali ke rumah, dia segera melaporkan 
kabar baik itu kepada tuan muda. Saudara Qin mengerutkan 
kening saat dia mendengarkan, dan dengan tajam dan 
tajam melihat ada yang salah dengan naluri seorang pria. 


Mengapa begitu kebetulan bahwa saudara laki-lakinya yang 
tersayang tidak mengambil haid darinya belum lama ini, 
dan setelah beberapa hari, dia belajar mencuci pakaian 
sendiri? 


Oin Dashao merasa bahwa fokus dari masalah ini bukanlah 
pada pencucian, tetapi pada apa yang sedang dicuci. 


"Pakaian yang mana?" 


Pengasuh menuntunnya, dan keduanya pergi ke balkon 
untuk melihat celana dalam hitam murni. 


Oin Dashao terdiam beberapa saat, dan dia menebak-nebak 
di dalam hatinya. 


Dia mengetuk pintu rumah kakaknya malam itu, dan 
berkata dengan sungguh-sungguh: "Ayu, apakah perut 
bagian bawah terasa panas?" 


Pemuda itu menatapnya dengan mata kosong, dan 
membuka mulutnya sedikit. 


"Itu saja," Oin Dashao berjuang untuk masuk melalui celah 
di pintu yang dibuka oleh saudaranya. Dia tidak berani 
duduk, tetapi berdiri, memegang buku pendidikan 
prasekolah untuk adik bayinya dengan ekspresi yang bagus. 
Fisiologis kelas kesehatan, "Aku belum pernah 
memberitahumu sebelumnya, tapi tahukah kamu, sel yang 
panjang dan menarik ini, dan sel bulat seperti telur, mereka 
harus melalui beberapa gerakan yang harmonis dan 
bersahabat. Untuk menyatu bersama " 


"Perkawinan." 
Qin Er Shao dengan tenang menyela kata-kata saudaranya. 
"Ya, mereka-hei ??" 


Saudara Qin tercengang, dan setelah hening lama, dia 
membuka matanya, "Siapa yang mengajarimu?" 


Ambil saudaranya yang buruk! 

Qin Er Shao menatapnya seperti orang bodoh. 

"Saudaraku, aku pergi ke sekolah." 

Meski tidak pernah melakukannya, bukan berarti tidak tahu. 


Qin Dashao tetap diam. 


Betul sekali. 


Dia membawa buku pendidikan prasekolahnya dan berjalan 
dengan putus asa dari pintu, merasa bahwa dia telah 
kehilangan arti menjadi seorang saudara. 


Kapan adik laki-lakinya tumbuh dewasa? 
Ruangan menjadi sunyi lagi, dan Qin Yu duduk di meja lagi. 
Tersipu, dia tidak bisa menahan untuk membuka pemutaran 


ulang video kemarin lagi, perlahan-lahan menonton adegan 
yang sudah akrab di hatinya lagi. 


Semakin saya melihat, semakin saya tersipu. 


Semakin saya melihatnya, semakin saya berguling ke 
kedalaman selimut. Keringat keluar, dan dia tampak 
berbaring di awan yang lembut. 


Bagaimana Anda mendapatkannya ... 


Dia meninjau video instruksional yang dia temukan kemarin 
dan menghujani dirinya sendiri dengan aneh, tetapi ketika 
turun, dia penuh dengan penampilan pemuda berkemeja 
putih yang duduk di depan kamera kemarin. 


Itu harus menjadi semangat balon. 


Jika tidak, bagaimana Anda bisa menghela nafas lega, dan 
dia akan bangkit begitu cepat? 


Hujan turun sebentar, dan balon itu meledak sepenuhnya. 


Oin Er Shao sendiri ditaburi air dangdang di dalamnya. 


Oin Er Shao berbaring ke sudut dinding, meninggalkan 
ruang di sisi kanannya, seolah-olah seseorang sedang 
berbaring di atasnya. Dia menggosok seprai dengan 
tangannya, dan tiba-tiba memanggil dengan lembut. 


"Yang Yang ..." 
Dia seperti ingin bermain balon dengan pihak lain. 


Pada saat yang sama, orang lain berhenti di jalan. Dia 
menoleh, melihat tanda klub malam yang berkedip, dan 
tiba-tiba mengertakkan gigi, seolah-olah dia telah 
mengambil keputusan, dan berjalan menaiki langkah demi 
langkah. 


Orang-orang di dalam telah menunggunya untuk waktu 
yang lama, dan ketika mereka melihatnya masuk, mereka 
mengangkat mata mereka, "Mengapa ini sangat lambat?" 


"Apakah ini lambat?" 


Gadis itu mengerutkan kening dan suaranya sedikit tidak 
sabar. Dia duduk di kursi, masih sedikit khawatir, 
"Benarkah?" 


"Oke." Pria itu berkata, "Anda mirip, jadi jika Anda memberi 
saya petunjuk, mereka tidak akan memikirkan Anda." 


Gadis itu dengan tegas berkata, "Aku masih sekolah! Jika 
ada rumor buruk di sekolah, maka aku " 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi. Cek yang saya lihat 
sebelumnya tampak seperti tokek, merangkak ke dalam 
pikirannya dengan cepat mengikuti alur pemikirannya. Jadi 
kekhawatirannya berlalu begitu saja, dia terdiam beberapa 
saat, menyesuaikan postur duduknya, dan tidak berdiri. 


Senyuman melintas di sudut bibir pria itu. 


Dunia ini disiarkan secara langsung, tetapi Kou Oiu secara 
tidak sengaja melihat sesuatu yang tidak sesuai di area 
komentar. Seseorang berteriak, dipenuhi dengan kemarahan 
yang benar dan memintanya untuk menghadapinya. Dia 
harus menjelaskan masalahnya. Setelah Kou Qiu 
melihatnya, dia masih sedikit bingung. Dia tidak tahu apa 
yang terjadi sampai dia mencolek tautannya. 


Sekelompok foto muncul di Internet. Profil orang dalam 
gambar sangat mirip dengan penampilan Kou Qiu dalam 
balutan pakaian wanita. Lampunya redup, dan Anda hanya 
bisa melihatnya secara kasar. Dia duduk di pangkuan 
seorang pria paruh baya, mengenakan a Rok backless hitam 
dengan renda sempit, Hampir tidak menutupi seluruh bahu 
bulat, bahkan garis belakang sangat mirip dengan Kou Qiu. 
Melihatnya dengan pandangan yang tiba-tiba, Kou Oiu 
harus mengakui kesalahannya. 


Jangankan fans. 


Saat ini, Kou Qiu juga bisa dianggap sebagai ceruk di 
perusahaan. Insiden bus sebelumnya menarik gelombang 
penggemar untuknya, dan jumlah penggemar saat ini tidak 
jauh berbeda dengan artis tingkat tiga. Ketika segala 
sesuatunya pecah, gelombang masalah segera muncul. 


[Ini adalah Xiangyang? Orang cerah yang menyamar 
sebagai wanita? ? 


(Sial, ini terlalu berlebihan untuk gaun wanita, tidak hanya 
bengkok, tapi juga memulai sugar daddy ...| 


(Menjijikkan. 


Karena Xiangyang telah siaran langsung untuk waktu yang 
lama, dia juga mengumpulkan banyak penggemar setia, dan 
dia langsung menjawab: 


(Apakah ada bukti? Hanya mengandalkan foto buram ini? ? 
Hantu itu tahu apakah itu P! 


(Berdiri adik laki-laki saya, adik laki-laki saya bukanlah 
orang seperti itu! 


Orang-orang di bawahnya mencibir satu sama lain: (Oh, 
tahukah Anda orang seperti itu? 


Kou Oiuxin berkata, saya tahu. 
Saya seorang penerus yang serius. 


Tetapi penerusnya juga harus menghadapi kenyataan 
bahwa dia diretas. 


Dia tidak membuka pesan pribadi lagi, hanya menutup 
matanya, dan dengan hati-hati mencari ingatannya lagi-- 


Tidak ada detail tentang foto-foto ini. 
Ini bukan dia. 


(Tapi gambar itu memang nyata,| Tangan Kou Qiu mengusap 
mouse, ragu-ragu, (Apa benar seperti ini? 


Saat ini, biaya penyebaran rumor terlalu rendah. Selama 
berita tentang sugar daddy-nya beredar, betapapun 
diklarifikasi nanti, hal itu sudah membekas di hati para 
pemakan melon, dan boleh disebut ribuan kali. Ingin 
kembali tenang setelah badai? Itu pada dasarnya tidak 
mungkin. 


Menyebarkan rumor dengan mulut, menghalau rumor dan 
melarikan diri. Kou Qiu ragu-ragu, tetapi masih mengangkat 
telepon, siap memanggil orang yang bertanggung jawab. 


Tidak perlu dia masuk, orang yang bertanggung jawab 
sudah masuk lebih dulu. 


Xiangyang! Suaranya sedikit lebih keras, tidak seperti 
nadanya yang biasa, Kamu mengatakan yang sebenarnya, 
bukankah orang itu ada di sana? 


Ekspresi Kou Oiu juga menjadi serius. Dia menjawab dengan 
serius, "Tidak." 


Orang yang bertanggung jawab berhenti, masih ingin 
mempercayainya, "Lalu, di antara orang-orang yang Anda 
kenal, apakah ada yang mirip dengan Anda? -Sial, bukankah 
Anda memiliki saudara kembar?" 


Kou Oiu tiba-tiba berhenti berbicara ketika dua kata 
"saudari" masuk ke telingaku. 


Dia meremas telepon dengan erat dan terdiam sesaat. 
Xiangyang ... 
Xiangyang memang memiliki seorang adik perempuan. 


Itu bukan saudara perempuan, tapi anak dari keluarga 
paman. Setelah orang tuanya meninggal sebelum 
waktunya, pamannya menjadi wali, tetapi selama periode 
itu, itu tidak begitu menyenangkan. Setelah mencapai usia 
delapan belas tahun, Xiang Yang pindah dari rumah seorang 
diri, tidak kuliah dan tidak memiliki keterampilan. Setelah 
dua tahun bekerja, pabrik juga tutup, dan dia menjadi 
pekerja di-PHK kembali. Untuk mencari nafkah, Xiangyang 


harus menandatangani kontrak dengan platform siaran 
langsung untuk mendukung hidupnya. 


Jika bukan karena ini, Xiang Yang tidak akan menanam 
begitu cepat ketika dia bertemu Xi Pengyun yang baik 
padanya untuk pertama kalinya. 


Dan saudara perempuan itu, ketika dia masih kecil, dia 
terlihat agak mirip dengannya. 


Xiang Yang tidak melihatnya selama beberapa tahun, dan 
wanita delapan belas besar telah berubah, dan dia tidak 
dapat memastikan apakah pihak lain telah mengubah 
penampilannya. 


Orang yang bertanggung jawab tidak memahami latar 
belakang keluarganya. Melihat dia berlama-lama dalam 
kata-kata, hatinya berkembang menjadi padang rumput 
Berderap di atas, dia berkata, "Bukankah - benar-benar ada 
saudara kembar ?!" 


"Tidak ada anak kembar," Kou Qiu kembali ke akal sehatnya 
dan tidak bisa menahan senyum kecut, "Saudaraku, tapi aku 
punya sepupu." 


Tidak bisakah? Orang yang bertanggung jawab 
mengerutkan kening, Masalah ini sepertinya dilakukan 
Fengji secara khusus-keluargamu tahu bahwa ini tidak baik 
untukmu, jadi bisakah kamu terlibat? 


Kou Oiu tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


Orang yang bertanggung jawab tiba-tiba memahami 
sesuatu dari kesunyiannya, mengerutkan kening untuk 
beberapa saat, dan berkata setelah beberapa saat: "Tunggu, 
jangan khawatir. Perusahaan siap untuk mengemukakan 
masalah ini." 


Dia mencibir lagi: "Masalah ini tidak ada hubungannya 
dengan angin, aku bisa memanggilnya Ayah." 


Keduanya adalah pemain besar dalam industri siaran 
langsung. Gugatan kedua perusahaan berada dalam situasi 
yang sama. Tidak ada teman di mal, dan metode pihak lain 
tidak terbuka dan jujur. Dia juga tersenyum, tetapi saya 
sangat ingin mendorong kepala lawan langsung ke tangki 
air. 


Biarkan Anda melakukannya, saya membiarkan Anda 
melakukannya lagi! 


"Kamu sudah bangun sekarang, aneh bahwa dia tidak 
terburu-buru," kata penanggung jawab, "Hanya melihat lalu 
lintas, perbedaannya cukup jelas-berita tentang penyiar 
sebelumnya tentang penggunaan narkoba belum hilang 
sama sekali, dan itu juga kerugian. Dia masih memiliki 
wajah ini, jadi dia berani datang dan menemukan sesuatu. " 


Saat dia berbicara, dia tidak bisa membantu tetapi 
mengertakkan gigi. 


Pada hari dia adalah papan peri! 
Kou Qiu yang mendengar omelan ini dengan jelas: "..." 
Orang-orang di mal bisa langsung bicara. 


Penanggung jawab tidak punya cara untuk menjamin lebih. 
Dia hanya buru-buru mengatakan bahwa dia akan 
menghubungi departemen hubungan masyarakat lagi. 
Siaran langsung ditangguhkan hari ini dan dia menutup 
telepon. Kou Qiu berbaring telentang di tempat tidur dan 
terdiam sesaat, sebelum akhirnya membuka pesan pribadi 
itu. 


Dia tidak membaca pesan yang terkejut, dikutuk, atau tidak 
percaya, dia hanya membalik ke bawah. Dia tidak melihat 
pengguna 26472939 sampai dia membalik pesan pribadi 
yang tak terhitung jumlahnya yang datang hari ini sampai 
akhir. 


Avatar anak babi merah muda default dalam sistem tetap 
berada di bilah kontak berwarna abu-abu dan tidak 
menyala. 


Tidak ada berita baru juga. 
Hati Kou Qiu tiba-tiba menjadi sedikit bingung. 


Dia berkata kepada sistem: "Ayahmu tidak 
mempercayainya, bukan? 


Sistem secara diam-diam mengoreksinya, Ilbu. 


Lalu dia menjawab: (Bagaimana mungkin! Sudah berapa 
lama Anda dalam hidup Anda? Dia percaya bahwa Anda 
menjual diri Anda ke negara itu hampir sama, percaya Anda 
pergi ke sugar daddy? ? 


Bercanda, jika ayahnya memiliki hati ini, dia pasti sudah 
bisa makan dan minum bersamanya sejak lama! 


Kou Qiu menghela nafas dan menghela nafas, (Ya, tapi hidup 
ini tidak sama ...| 


Kekasihnya adalah seorang gadis, Kou OGiutuan duduk 
dengan kaki terangkat, dan membolak-balik buku "Seratus 
Cara untuk Bergaul dengan Gadis". Dia mengulurkan 
jarinya, menekan kertas, dan membaca baris demi baris, 
"Gadis selalu sensitif dan memperhatikan beberapa hal 
kecil. Kebanyakan gadis adalah makhluk yang 


menggemaskan dan sensual, dan mereka terkadang percaya 
bahwa orang lain tidak benar " 


Kader veteran Kou patah hati dan mengguncang selembar 
kertas. (Lihat, Azai, lihat! 


Bagaimana jika ayahmu benar-benar mempercayainya 
karena dia lembut dan sensitif? 


Sistemnya sangat membingungkan. 


(Tidak begitu ...J Ini berbisik, dan itu sedikit berani, (Atau, 
apakah Anda menghubungi ayah Anda untuk mencoba? 


Kou Qiu menusuk kepalanya, dan terlihat lebih sedih. [Jika 
aku bisa menghubunginya, aku tidak perlu terlalu gugup. 


Hingga saat ini, dia tidak menyadari betapa lemahnya 
hubungan di antara mereka. Karena pihak lain adalah 
seorang gadis, Kou Qiu pria itu selalu ingin membuat 
kemajuan secara bertahap, dan tidak ingin pihak lain 
memikirkan Meng Lang, tetapi sekarang, satu-satunya hal 
yang terhubung di antara mereka adalah garis tipis 
kehidupan. siaran-selama pihak lain tidak online, dia 
bahkan tidak ada cara lain. 


[Beri aku mesin waktu,J Kou Qiuyou berkata pelan, (Aku 
akan meminta WeChat dan nomor telepon sekarang jika aku 
kembali. 


Sistem: |... Abba, kamu tenang. 


Bahkan para materialis yang serius sekarang berbicara 
tentang mesin waktu, yang menunjukkan bahwa mereka 
benar-benar panik. 


Kou Oiu bahkan tidak makan malam dengan baik. Sambil 
memberikan sepotong mie untuk dirinya sendiri, dia dengan 
linglung pergi untuk melihat ponselnya. Kuah mi panas di 
dalam panci menyembur keluar, tangannya hampir 
melepuh, "Ah!" 


Dia mengerutkan bibirnya tertekan, meletakkan tangannya 
di bawah air lagi dan membilasnya, lalu menyekanya 
sebentar di atas handuk. Sebelum saya menunggu meja, 
saya tiba-tiba mendengar gemerincing ponsel saya. 


Kader tua Kou bergegas kembali ke meja memasak dalam 
dua langkah dan tiga langkah, dan dengan cepat 
mengambil ponselnya. 


Pesan teks dari China Mobile. 
Kou Qiu: "..." 


Dia mundur ke belakang, diam-diam terus memancing mie 
di dalam panci. Pada saat ini, ada gemerincing lain, dan Kou 
Oiu bahkan tidak melihat kali ini. (Pesan teks dari China 
Mobile lagi? 


Sistem melihatnya dengan mata kecilnya yang bersinar, lalu 
berkata: (Sepertinya tidak | 


Sebenarnya tidak. 

Ini adalah pesan pribadi dari pengguna 26472939. 
Hanya ada satu kata saja, ditambah tanda baca. 
(Di? 


Kou Qiu hanya melihat deretan angka ini, dan hatinya tidak 
bisa menahan diri untuk tidak melompat dengan liar. Dia 


melihat ke kepala yang menyala, dan naik seolah-olah dia 
adalah seorang suami yang telah disalahpahami dan ditipu, 
dan buru-buru menjelaskan: (Tidak, mereka salah paham, 
dengarkan aku | 


Balasan dari pihak lain juga mirip dengan klip dari serial TV. 
(Saya tidak mendengarkan. 


Kou Qiu hampir memasukkan seteguk darah ke 
tenggorokannya, mencoba membujuk tiket wanita kurusnya 
yang sensitif dan mencurigakan, (Itu saja, dengarkan aku ...| 


(Saya tidak perlu mendengarkan. 


Sebelum Kou Qiu mengirimkan bagian panjang, kalimat 
berikutnya tiba-tiba datang. 


(Aku di depan pintu rumah sepupumu. berikan padaku. 
Kou Qiu: [...] 
Hei hei? 


Tunggu, apakah ini sedikit berbeda dari yang dia 
bayangkan? ? 


Bagaimana dengan pacar yang baik, lembut, lembut dan 
sensitif? Bagaimana dia bisa bergerak lebih cepat darinya? 


Setelah Qin Yu mengirim artikel ini, dia mengangkat 
matanya lagi dan melihat ke pintu rumah ini. Duduk di 
sampingnya adalah kakak laki-lakinya yang menepi, 
ekspresinya masih sedikit bingung, masih di tengah tiga 
pertanyaan berturut-turut tentang siapa saya, di mana saya, 
dan apa yang saya lakukan. 


Oin Yu menunduk lagi dan mengkonfirmasi alamat di 
telepon. 


disini. 
Mulut Oin Dao terbuka, seperti katak bodoh. 


Faktanya, dia baru saja mendengarnya hari ini, dan 
ditangkap oleh adik laki-laki yang tiba-tiba masuk. Oin Yu 
menariknya dan berkata, "Bukan dia." 


Qin Dao yang tiba-tiba dipegang oleh adik laki-lakinya: "..." 


Dia masih memiliki sedikit kegembiraan di dalam hatinya, 
dia tidak memikirkannya sampai kegembiraan itu berakhir 
dan bertanya, "Siapa itu?" 


Pemuda di sisi berlawanan mengerutkan bibirnya, 
melepaskan jari-jarinya dengan cepat dari tangannya, dan 
mengganti dengan memegang ujung lengan bajunya. Dia 
menurunkan matanya, ragu-ragu, bahkan tidak menyentuh 
lengan bajunya, dan menarik kembali ujung jarinya, "Bukan 
Xiangyang." 


Saudara Qin menatapnya: "..." 


Tidak, apakah kamu yakin tidak ingin menarik tangan 
kakakmu lagi? 


Ini adalah pertama kalinya saya memiliki tangan kecil 
dengan Anda! 


Tanganku mudah ditarik! 


Tapi Oin Er Shao, yang sebaliknya, sudah menemukan 
ponselnya. Dia dipindahkan ke halaman lain dan 
menyerahkannya ke Oin Dao. 


Oin Dao: "Apa ini?" 


Ini adalah hasil perbandingan setelah memindai selfie di 
media sosial dengan algoritme-tentunya Oin Yu tidak akan 
mengatakan hal seperti itu. 


Ini terlalu panjang. 


Karena itu, dia berkata dengan singkat: "Saya 
menemukannya." 


Orang ini. 
Saudara Qin dengan tatapan bingung: "???" 


Oin Er Shao, yang sangat ingin melindungi Yang Yang, 
menangkapnya lagi dan "pergi." 


Oin Dao tenggelam dalam kebahagiaan ditangkap oleh adik 
laki-lakinya, setelah masuk ke dalam mobil, dia ingat dan 
bertanya, pergi, ke mana harus pergi, dan mengapa? 


Dia memandang adik laki-lakinya dan merasa seolah-olah 
dia sedang hidup dalam mimpi. 


Ini bukan gaya saudaranya yang berharga! 


Pemuda itu mengerutkan bibirnya, duduk jauh dari Oindao, 
hampir diselimuti bayangan jendela mobil. Dia masih 
melihat telepon dan melihat spekulasi keji dan pelecehan 
terus tumbuh, dan alisnya mengerutkan kening dalam diam. 


[Penjual pantat mengandalkan peringkat atas ini! 
Kembalikan uang hadiah saya! ! 


(Mual, mungkin aku masih sakit, JJ mengeluarkan nanah | 


Oin Yu menegangkan punggungnya, tidak membalas satu 
per satu, tetapi membuat panggilan yang tenang. 


Orang teknis di sana menerima telepon dari Tuan Muda 
Kedua untuk pertama kalinya, merasa tersanjung, "Tuan 
Muda Kedua?" 


Akankah kedua tuan muda itu benar-benar menelepon?? 
Oin Yu berkata: (Baiklah. 


Dia meremas ponselnya dan mulai melaporkan satu per 
satu: (273844, 379023843, 374882791 ...] 


Ketika dia melaporkannya, orang teknis yang bertanggung 
jawab mengingatnya, tetapi dia masih bingung: (Tuan Muda 
Kedua? 

Oin Yu bersenandung lagi, tenang dan mendominasi. 


"Beri judul." 


Bab 130 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 130 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (7) 


Setelah lama mengetuk pintu, seorang wanita paruh baya 
menjulurkan kepalanya dengan tidak sabar. Tampaknya 
rambutnya sudah lama tidak dirawat. Warna coklat 
kemerahan yang semula diwarnai kini bercampur dengan 
rambut hitam baru, dan telah dibakar menjadi ikal yang 
kasar dan acak-acakan, dengan poni menempel di dahinya . 
Ketika dia melihat orang di depannya, matanya penuh 
kewaspadaan. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?" 


Oin Dao dapat melihat sekilas bahwa kondisi kehidupan 
keluarga ini mungkin tidak dianggap sangat baik. Dia 
dengan tenang melihat saudara laki-lakinya yang tanpa 
ekspresi di sebelahnya, dan dia memiliki kecurigaan yang 
samar di dalam hatinya. 


Dia menutup sebuah senyuman dan berkata, "Halo, saya 
ingin menanyakan sesuatu." 


Wanita itu memandang mereka dari atas ke bawah, matanya 
dengan cepat menyapu arloji yang dia kenakan di tangan 
Oin Dao, dan kemudian senyumnya sedikit berubah, dan dia 
buru-buru membuka pintu sepenuhnya. 


Oin Er Shao berdiri di belakang kakaknya, dan tiba-tiba 
mengulurkan tangannya dan menarik lengan bajunya. 


Segera setelah itu, sebuah ponsel diserahkan. 


Oin Dashao menerimanya dan melihat baris di atas: 
(putrinya. 


Oindao: "..." 


Jadi dia mengikuti kata-kata adik laki-lakinya, "apakah 
putrimu ada di sini?" 


Qin Ershao menekan bibirnya dan dengan cepat 
menghubungkan kembali telepon, lalu mengetik beberapa 
kata, dan menyerahkannya. 


(Bukti. 


Oin Dashao mengerti, dan segera mengangkat wajahnya 
dan berkata dengan sungguh-sungguh: "Putri Anda diduga 
menyebarkan rumor dan memfitnah jangkar kontrak 
perusahaan kami, dan buktinya telah dikendalikan oleh 
pengacaraku. Apakah Anda ingin berbicara dengan saya, 
atau langsung dengan saya pengacara perusahaan? bicara? 


Wanita paruh baya itu jelas tercengang, dia tidak yakin 
pada awalnya, jadi dia kemudian terlihat sedikit kesal dan 
berteriak, "Untuk apa kau di sini ?!" 


Saat ini, sebuah taksi berhenti di depan gedung bobrok itu. 
Gadis di dalam merapikan sudut roknya, membuka pintu, 
dan keluar dari mobil.Saat dia menaiki tangga, dia masih 
menyenandungkan lagu-lagu yang terputus-putus. 


Baru setelah dia bertemu dengan dua pria yang berdiri di 
depan pintu, gadis itu berhenti mengambil kunci dan 
menatap mereka tanpa bisa dijelaskan. 


"kamu siapa?" 


Xiaoya! Wanita paruh baya itu menariknya dan berkata, 
Kedua orang ini tidak tahu apa yang mereka bicarakan, 
mereka berdua menyebarkan rumor dan fitnah dan mereka 
adalah pengacara. Kemarilah, mungkin ada sesuatu salah 
dengan otakmu. " 


Aku mendengar dua kata ini, tapi wajah gadis itu tiba-tiba 
menjadi pucat. Dia mengangkat kepalanya tiba-tiba, melirik 
mereka berdua, dan kemudian menunduk lagi. 


Ini cukup bagi Qin Dao untuk melihat wajahnya dengan 
jelas. 


Itu memang wajah yang familiar. 


Kelima organ indera tersebut 90% seperti Xiangyang, 
namun pesona antara alis dan mata tidak sama. Dia 
memandang gadis itu dengan ekspresi sedikit panik, dia 
sudah menjelaskan hal-hal di dalam hatinya, suaranya 
menjadi dingin, dan bertanya: "Apa yang saya bicarakan, 
putri Anda harus sangat jelas, kan? " 


Oin Er Shao juga menekan bibirnya dengan erat, dengan 
cepat memanggil tangkapan layar video pengawasan, dan 
menyerahkannya kepada Oin Dao. Ada sosok yang bersinar 
di atas, gaya rambutnya sama dengan gadis itu sekarang, 
bahkan lengkungan poni pun sama persis. 


Oin Dashaohu berpura-pura menjadi harimau, memegang 
bukti, bergoyang dengan percaya diri, dan tertawa, "Wanita 
ini?" 


Gadis itu tidak berbicara lama, dan kemudian dia perlahan- 
lahan menjauhkan tubuhnya. 


"—-masuk." 
Dia berkata pelan. 


Furnitur di dalam ruangan baru dari waktu ke waktu, 
material kayu biasa dan dinding putih polos bahkan agak 
tidak rata. Nama gadis itu tertulis di sertifikat yang 
tergantung di dinding, "... diberikan secara khusus kepada 
Wen Yaya atas dorongannya." 


Gadis yang tertulis di sertifikat duduk di seberangnya 
sekarang, dengan takut-takut memegang sudut rok desainer 
di tubuhnya. 


Oin Dao tidak berniat berputar-putar, dan langsung berkata: 
"Berapa banyak yang dia berikan padamu?" 


Apa uangnya! Teriak wanita paruh baya itu, hanya rumah 
kami, darimana uang itu berasal? " 


Oin Dao mengabaikannya, masih menatap gadis itu 
mencoba melepaskan diri, dengan tenang menebak, 
"200.000?" 


Bulu mata gadis itu bergetar. 


Oin Dashao menghitung di dalam hatinya, dan mencibir, 
"Itu seratus ribu." 


Alisnya bergerak sedikit, dan ekspresinya agak ironis, 
"Hanya seratus ribu, untuk merusak reputasi Xiangyang ... 
Gadis kecil, kamu telah kalah." 


Bagaimana nilai Xiangyang saat ini bisa bernilai uang 
sekecil itu? 


Wen Yaya segera berkata: "Saya tidak melakukan apa-apa! 
Saya tidak tahu apa yang akan mereka lakukan, saya hanya 
mengambil dua foto " 


Dia tampaknya memiliki keberanian lagi, dan bergumam, 
"Ya, itu tidak ada hubungannya dengan saya! Saya tidak 
membiarkan orang-orang itu keliru mengira ini dia!" 


Oin Dao tidak marah. Banyak sekali hal yang dilihatnya di 
mal, dan seorang gadis kecil yang masih sekolah dan masih 
kuliah, memang tidak pantas untuk dimarahi. Sebaliknya, 
Oin Er Shao, yang duduk setengah meter darinya, 
mengencangkan bahunya, menatap gadis itu, dan menoleh 
ke belakang dengan marah. 


Saudara Qin membawa ekor rubah, dan berkata dengan 
tenang: "Jika ini masalahnya, maka kami akan menerbitkan 
layar pemantauan berikutnya. Anda tidak harus peduli 
tentang itu, bukan?" 


"Bagaimana kamu melakukannya!" 


Wen Yaya mengangkat kepalanya dan tiba-tiba kehilangan 
posisinya. Dia masih bersekolah sekarang, dan dalam 
gambar, dia masih duduk di pangkuan orang tua, 
mengenakan pakaian seperti itu ... Jika ini menyebar ke 
sekolah, bagaimana pendapat guru dan teman sekelas 
tentang dia? 


Wajah seperti apa yang dia miliki untuk bertahan di tempat 
itu? ! 


"Tidak bisa menerbitkan!" Dia panik dan tiba-tiba berdiri, 
"Tidak bisa menerbitkan " 


Oin Er Shao melihatnya gemetar ketakutan, dan akhirnya 
merasa segar kembali. Dia jarang mengangkat kepalanya, 
memandang orang yang menindas Yangyang, dan berkata 
dengan serius: "Bayar kembali uangnya." 


Wen Yaya sudah menangis dalam suaranya, dia berkata: 
"Saya menghabiskan ..." 


Oin Er Shao mengerutkan kening lagi, menatapnya, jelas 
sedikit tidak senang. Oin Dao melihat sekilas ekspresinya, 
dan untuk sesaat agak aneh bagaimana adik laki-laki itu 
akan membantu Xiangyang seperti ini, tetapi pada saat ini, 
pikiran itu hanya sedikit memutarbalikkan pikirannya, dan 
dia terlempar ke belakang. dalam sekejap mata. 


"Tidak," Qin Er Shao bersikeras, "bayar kembali uangnya." 


Dia sangat serius, dan saat ini dia juga lupa bahwa dia tidak 
suka berhubungan dengan orang asing. Ketika dia marah, 
dia menatap Wen Ya Ya, "Itu seharusnya bukan milikmu." 


Mulut gadis kecil itu terkulai, dan dia akhirnya menangis 
karena barang bukti di tangannya. 


"Aku membeli sesuatu," serunya dan berkata, "Aku membeli 
tas dan ponsel " 


Tas-tas bermerek itu telah lama ada di hatinya. Ada banyak 
teman sekelas kaya di universitas, dan banyak pula yang 
mampu menyebutkan beberapa merek terkenal 
internasional Ada satu di kamar tidur Wen Yaya. Memutar 
kepalanya setiap hari, dia dapat melihat tas di lemari sisi 
lain dengan logo tercetak di atasnya. Sebagian besar tas 
yang mereka pegang adalah model terbaru, tetapi Wen Ya 
sendiri yang memegangnya sekarang, yang masih berusia 
tua. telepon yang memakan waktu lama untuk mengirim. 


Pada hari pertama dia mulai dengan 100.000 yuan, dia 
menambahkan semua ini pada dirinya sendiri. Komputer 
baru, ponsel baru, tablet baru, beberapa tas bermerek, 
beberapa rok yang tidak pernah ingin saya beli ... orang tua 
tidak tahu jumlah uang ini, dan saya hanya akan merasa 
aneh saat aku pulang. Oleh karena itu Wen Ya 
mengertakkan gigi dan mengerahkan seluruh usahanya. 


Mata Oin Er Shao sedikit melebar, seolah-olah dia tidak 
mengharapkan ada orang yang begitu berani sejauh itu. Dia 
bahkan lebih enggan dan terus terang berkata: "Saya bisa 
pensiun." 


Air mata gadis kecil itu mengucur, dan aku merasa kasihan 
saat melihatnya. 


Menghadapi wajah yang sangat mirip dengan Xiangyang ini, 
Oin Yu bahkan tidak menunjukkan belas kasihan. Dia 
mengerutkan bibirnya dan mengatakan kepada pihak lain 
lagi, "Mundur." 


Sopir sedang menunggu di luar pintu, Qin Dao juga berdiri 
dan membuat isyarat bertanya, "Silakan keluar?" 


Wen Yaya mengertakkan gigi, menangis seperti orang yang 
menangis. Dia mengalihkan pandangannya untuk meminta 
bantuan kepada ibunya, dan wanita paruh baya di sana 
segera berdiri dan berkata dengan kejam: "Apa yang kamu 
katakan, apa yang kamu katakan? Apakah kamu mencoba 
menggertak?" 


Dia tidak mengerti lebih banyak, dia hanya bisa samar- 
samar mengerti bahwa itu sepertinya ada hubungannya 
dengan Xiangyang, dan mengutuk: "Xiangyang juga bukan 
hal yang baik. Keluarga kami telah membesarkannya selama 
bertahun-tahun, dan dia sekarang membayar kami seperti 
ini! Pantas saja dia diperlakukan saat itu. Orang tuaku sudah 


meninggal, apa lagi yang akan dia lakukan? - Apakah dia 
akan menggertak adiknya sampai mati lagi? " 


Mendengar kata-kata Xiangyang, mata gelap Oin Ershao 
tiba-tiba berhenti bergerak. 


Dia menatap lurus ke kehampaan, seolah mencoba melihat 
lubang di kehampaan, berkata dengan dingin, "Kamu tidak 
masuk akal." 


Kenapa aku bicara omong kosong? Wanita paruh baya itu 
berkata lebih keras, Aku sudah lama melihatnya, dia, dia, 
bajingan kecil yang punya ibu tapi tidak punya ibu, jika kau 
beritahu aku dimana dia. , Aku harus membawanya- - " 


"Anda berbicara omong kosong!" 


Oin Yu berdiri tiba-tiba, muncul kembali jenis yang sangat 
agresif. Dahinya membentur, dan urat biru menjulur di 
punggung tangannya, seolah-olah dia tiba-tiba memiliki 
duri di sekujur tubuhnya, dia tidak sabar untuk menusuk 
orang di depannya, seolah-olah dia telah membidik. 
kepalanya di tanduk, dan hendak bergegas Banteng itu, 
"Diam!" 


Saudara Oin menoleh karena terkejut, dan akhirnya 
menyadari bahwa sepertinya ada sesuatu yang salah. 


Mengapa begitu dipertahankan? 


Oin Er Shao marah untuk waktu yang lama, mengerutkan 
bibirnya dengan marah, mengangkat teleponnya, dan 
melakukan tindakan untuk mengirim gambar. Wanita itu 
tidak mengerti, tapi Wen Yaya langsung mengerti. Video 
pengawasan keluar, di mana dia difoto dari wajah depan 
dan pakaiannya, dan dia bahkan membawa tas yang biasa 
dia bawa, jadi dia akan dikenali oleh orang lain. Dia tidak 


bisa membiarkan pria ini benar-benar membuat rambutnya 
rontok. Aura itu sudah lama hilang begitu saja, dan dia 
buru-buru berteriak, "Saya akan mengembalikan uang itu 
kepada Anda, tidak bisakah dilakukan!" 


Dada Oin Er Shao naik turun, dan dia menambahkan suara 
dingin, "Minta maaf." 


Wen Yaya sudah menangis dan berkata: "Dia punya uang 
sekarang, mengapa saya harus minta maaf padanya?" 


Mata Oin Er Shao gelap, pupilnya tampak tertutup lapisan 
kabut tipis, dan jarinya menekan tombol kirim lagi. 


"Minta maaf." 


Wen Yaya tidak bisa, jadi dia harus berkata: "Maaf, maaf, 
kan?" 


Memegang ponselnya, Qin Yu dengan cepat merekam 
kalimat ini, masih sedikit tidak puas, "tidak tulus." 


Wen Yaya hampir bergegas menggigitnya. 


Namun, ini bukan akhir, Gin Yu menoleh ke samping wanita 
paruh baya itu, "Minta maaf." 


Wanita paruh baya tentu saja menolak. 


"Saya membesarkannya," katanya, "mengapa saya harus 
meminta maaf? -Xiaoya baru saja mengatakan bahwa dia 
kaya, jadi dia harus berbakti kepada saya!" 


Jari Gin Yu pindah kembali ke tombol kirim. Wen Ya buru- 
buru memanggil ibunya. Wanita paruh baya itu tertegun 
untuk waktu yang lama. Pada akhirnya, dia menginjak 
kakinya dan bergumam "Ini aku yang salah". 


Oin Er Shao mencatat kedua kalimat tersebut dan segera 
mengirimkannya ke Kou Qiu. Dia bermain-main dalam waktu 
yang lama dan tidak dapat menemukan tempat untuk 
mengirim audio. Akhirnya, dia harus menyerahkan telepon 
kepada saudaranya, dan dengan kejam menutupi kepala 
Xiangyang, hanya menyisakan sepotong kecil di bagian 
bawah layar ponsel untuk dia untuk membantu. Saudara 
Oin membantu, merasa masam, "Kepada siapa Ayu 
mengirim ini?" 


Oin Yu tetap diam, tapi segera memasukkan ponsel ke 
sakunya seperti harta karun. 


Wen Yaya naik mobil lain dari keluarga Qin. Sopir itu 
mengikutinya, dan bagaimanapun juga, mengembalikan 
semua barang yang dia beli dan memintanya untuk 
mengeluarkan uang itu lagi. Wanita paruh baya itu 
mengikuti di belakang mereka, mencoba mengatakan 
sesuatu, tetapi dia melihat Qin Dashao tiba-tiba 
mengangkat alisnya ke arahnya dan berkata, "Kamu bisa 
mengetahuinya dengan jelas, foto-foto itu masih di 
tanganku." 


Wanita itu awalnya ingin bertanya tentang keberadaan 
Xiangyang, setelah mendengar ini, dia langsung bergidik, 
dan pikirannya untuk meminta uang di masa lalu banyak 
memudar. 


Ngomong-ngomong, anak laki-laki Xiangyang itu sendiri 
adalah malapetaka. Jika dia bisa menjauh, lebih baik 
menjauh. Dibandingkan dengan itu saya tidak tahu berapa 
banyak uang yang saya miliki, masa depan putri saya lebih 
penting. 


Oin Dao menghela nafas lega ketika dia masuk ke mobil lain 
miliknya sendiri. Dia menepuk bahu adiknya dan berkata, 


"Kerja bagus." 


Dengan cara ini, mereka pasif, tetapi sekarang mereka 
menjadi aktif. 


Seperti biasa, Oin Yu mengerutkan kening dan menghindari 
sentuhannya, dan duduk di dalam mobil lagi dalam diam. 


Saudara Oin dengan gigih menempel dan bertanya dengan 
ragu-ragu: "Ayu, mengapa kamu tiba-tiba berbicara dengan 
mereka hari ini?" 


Qin Ershao menoleh dan meliriknya, tetapi tidak 
mengatakan apa-apa. 


Dia hanya memegang telepon seperti harta karun, 
mengusap jari-jarinya di kepala. 


Sekilas Qin Dao melihat wallpaper ponselnya. Dia tampak 
seperti seorang gadis, dengan kemeja putih lebar dan 
sepasang tangan putih tipis di lengan bajunya Dia 
tersenyum sangat baik, seperti bluegrass yang bergoyang, 
dengan wangi yang lembut. Sekilas, Oin Dao merasa sedikit 
familiar. 


Dia berpikir sejenak, dan mendekat, "Ayu?" 
Saudaranya yang berharga akhirnya melihatnya. 


"Bagaimana kamu tahu," kata Qin Dao, "itu bukan 


Xiangyang?" 
Oin Yu berkata dengan singkat, "Saya percaya dia." 
Saudara Qin mengerutkan kening, "Karena ini?" 


Oin Eryuyu mengatupkan bibirnya lagi dan menyerahkan 
telepon padanya. Oin Dao melihat bahwa dalam foto-foto 


yang beredar luas di Internet, tempat yang salah ditandai 
dengan stabilo merah. Harus ada tahi lalat kecil pada kulit 
ini, dan tidak boleh ada cekung seperti itu pada manusia. 
perbedaan warna kulit agak tidak merata ... 


Saudara Qin tampak pusing, dan untuk beberapa saat lupa 
mengurus hal-hal lain. Dia hanya bertanya dengan bingung, 
"Kamu menemukan ini?" 


Oin Er Shao mengangguk dengan sedikit bangga. 
Oin Dao: "..." 


Ini tidak ilmiah. Mengapa adik laki-laki saya tahu dengan 
jelas tentang bos pakaian wanita! 


Aku bahkan tahu berapa banyak tahi lalat yang ada di 
lengan pihak lain! ! 


Dia sangat kesal. Setelah terdiam beberapa saat, dia tiba- 
tiba berkata, "Aku juga punya tahi lalat di pantatku." 


Pengemudi di depan menginjak rem dan hampir 
menyebabkan mereka berdua menginjak belakang jok 
depan. Oin Dashao tidak peduli dengan guncangan di hati 
pengemudi saat ini. Dia hanya memandang adik laki-lakinya 
dengan serius dan mengirimkan undangan dengan tulus, 
"Ayu, tidak ada depresi seperti itu dalam diri saya, tidakkah 
Anda percaya Anda menyentuh saya t?" 


Oin Er Shao tidak berbicara, dan setelah beberapa lama, dia 
mengangkat matanya untuk menatapnya dengan tenang. 


Saudara Oin tampak seperti anjing besar. 


Oin Er Shao menggerakkan tubuhnya, dan akhirnya berkata, 
"Berhenti." 


Pengemudi buru-buru mengerem dan menghentikan mobil 
sepenuhnya di pinggir jalan. Oin Eryu membukakan pintu 
mobil untuk saudaranya, mengerutkan kening, dan berkata, 
"Naik taksi." 


Dia terlalu dekat, dia tidak terbiasa. 


Saudara Oin yang dijatuhkan oleh adik laki-lakinya karena 
permintaannya yang tidak masuk akal barusan: "..." 


Dia berdiri di jalan, kesepian seperti patung. 


Qin Dao tidak memberi tahu Qin Yu satu hal. Jika lawan bisa 
pergi ke Wen Ya untuk mengambil foto dengan pikiran 
terbuka, mereka tidak takut mereka akan mengungkap 
identitas sebenarnya dari orang yang ada di foto itu. 


Harus dikatakan bahwa setelah terpapar, itu akan lebih 
berbahaya bagi Xiangyang. 


Keluarga pamannya tidak melakukannya dengan baik. 
Selama Wen Yaya keluar dan mengatakan bahwa keduanya 
terkait oleh darah, penculikan moral di belakang tidak akan 
pernah berhenti. Xiangyang terjerat oleh penghuni liar 
seperti itu, dan dia takut dia harus disedot seumur hidup 
sebelum dia bisa diselamatkan. 


Untungnya, Oinyu mengambil inisiatif dan menggertak 
mereka demi reputasi putri mereka, mereka tidak akan 
punya waktu untuk memamerkan wajah mereka untuk saat 
ini. 


Ini juga hal yang bagus. 


Opini publik lainnya, dengan foto Qin Yu di tangan bahwa 
semua orang datang untuk mencari kesalahan, tidak dapat 
mengungkapkan cipratan apa pun. 


Oin Dao memikirkan wajah CEO Perusahaan Fengji, dan dia 
merasa segar, bahkan terlempar ke pinggir jalan. Dia 
mengulurkan tangan dan menghentikan taksi dari jalan, 
"Pergi." 


Di hari kedua, kuasa hukum yang dipercaya mengumumkan 
surat kuasa hukum tersebut kepada publik. Cap bulat dan 
merah di atas langsung memadamkan pikiran banyak orang 
untuk membuat masalah, dan perbedaan antara orang- 
orang dan foto-foto juga terlihat satu per satu. Angkatan 
Laut yang disewa mencoba melompat lagi pada awalnya, 
tetapi ketika mereka menemukan bahwa arah umum opini 
publik telah sepenuhnya dibelokkan ke sisi yang 
berlawanan, mereka perlahan-lahan menjadi diam. 


Ketika Kou Qiu bangun, langit di daerah yang dibebaskan 
sudah biru lagi. 


Dia naik ke akun platform siaran langsung, dan Qin Er Shao 
di sisi lain segera tahu, dan segera mengiriminya pesan 
untuk meminta pujiannya: (Saya, saya, saya. 


Tiga saya berturut-turut, karena takut Kou Oiu tidak tahu 
bahwa dia bertanggung jawab untuk ini. 


Kader veteran Kou tersenyum, dan hatinya sangat lembut. 
Dia hendak bertanya bagaimana pihak lain melakukannya, 
tetapi tiba-tiba melihat istri kecil itu mendesing dan 
memposting beberapa video pendek. Video itu mengejutkan 
Wen Yaya, dia sepertinya sedang berbicara dengan penjual, 
wajahnya memerah, wajahnya jelek, dia sepertinya 
menangis kapan saja. Kou Oiu memperhatikan untuk waktu 
yang lama, tetapi sebelum dia bisa mengerti, menantu 
perempuan kecilnya mengiriminya penjelasan dengan intim. 


IDia mengambil uang itu dan membeli barang-barang. 
Biarkan dia pensiun. 


Kou Qiu: "..." 
Itu mungkin. 


Bagi gadis kecil Wen Yayan, ini hampir sama dengan 
memukulnya secara langsung, bukan? 


Dalam ingatan pemilik aslinya, masa tinggal di rumah 
paman dan paman bukanlah hari yang menyenangkan. Bibi 
dan pamannya mengambil uang simpanan orang tuanya, 
jadi mereka dengan enggan mengambil alih tugas 
membesarkannya. Ketika mereka pertama kali datang 
menjemputnya, Wen Yaya mengambil lokomotif merah 
kesayangannya dan berkata dengan manis: Saudaraku, ini 
menyenangkan, berikan itu untukku? " 


Xiang Yang berusia kurang dari sepuluh tahun pada saat itu, 
tetapi pikirannya sudah sangat sensitif. Dia menatap wajah 
bibinya, lalu tidak berbicara lagi, hanya mendorong 
lokomotif ke sana. 


Dia menoleh dan tidak melihatnya lagi. 


Itu adalah kado ulang tahun dari ayahku-Xiang Yang baru 
saja memikirkan kalimat ini di dalam hatinya, dan langsung 
memaksakan diri untuk melupakannya. 


Keluarga asli Xiangyang pada awalnya adalah keluarga 
kaya. Keluarga tersebut juga memiliki rumah, mobil kecil, 
dan simpanan puluhan ribu. Meskipun tidak sebanding 
dengan uang yang banyak, itu pasti cukup baginya untuk 
pergi ke sekolah dan naik. 


Tapi paman saya suka berjudi, Wen Yaya menghabiskan 
uang dengan boros. Ketika Xiang Yang menyelesaikan 
sekolah menengah, dia belum mencapai usia delapan belas 
tahun, tetapi dia tidak mampu membayar biaya kuliah. 


Bibinya juga tidak mau membiarkan dia mengajukan 
pinjaman pelajar, "Bukankah dia harus membayar kembali 
saat dia kembali?" 


Xiang Yang masih ingat wajah itu saat itu. Kedua alis tipis 
Bibi harus dipelintir dan diikat. Jelas menyakitkan, dan 
suaranya tajam dan tipis. "Pokoknya, tidak ada perbedaan 
antara kamu pergi atau tidak. Sekarang mahasiswa tidak 
sepadan dengan uangnya!" 


Xiang Yang tidak berbicara, juga tidak berteriak bahwa dia 
harus pergi. 


Dia baru memilih meninggalkan rumah ini setelah lulus 
SMA. 


Saat itu, Wen Ya Ya dalam kesannya sudah mulai suka 
dibandingkan dengan teman-teman sekelasnya. Beberapa 
jepit rambut dikenakan oleh gadis-gadis, beberapa orang 
memakai satu, dia harus membawa dua: seorang gadis pergi 
untuk memotong poni, dan dia segera pergi. Dia juga biasa 
meminta barang-barang Xiangyang, penghapus kecil, dan 
cangkir, dan dia tidak pernah mengembalikannya. 


Sekarang, uang yang sudah didapat membuatnya 
dimuntahkan lagi, saya khawatir gadis kecil itu akan bangun 
di malam hari setelah dianiaya. 


Kader tua Kou berpikir tentang bagaimana dia menangis 
sedih, dan menemukan bahwa dia tidak ingin merasa 
tertekan sama sekali. 


Oin Er Shao melihatnya untuk waktu yang lama dan tidak 
menjawab, jadi dia sedikit dianiaya. Dia membalik-balik apa 
yang disebut buku cinta yang diterbitkan di Internet, ragu- 
ragu, dan berkata dengan rendah hati: (Saya sakit. 


Hati Kou Oiu bergetar, dan pikirannya segera diambil alih. 
Sakit? Dimana yang sakit? 
Xinjiyu dengan santai mengedit: (perut. 


Kader tua Kou tercengang, ekspresinya tiba-tiba menjadi 
sedikit aneh. 


I...Perut? 


[Yah,] Xinjiyu penuh dengan pelukan dan meraba-raba 
untuk mencari kenyamanan, dan melambat, (Sakit. 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, lalu berkata: (Beri aku 
alamatnya. 


Bola lampu kecil di kepala Qin Er Shao menyala dengan 
ding, dan dia dengan cepat mengirim alamat rumahnya, 
dan dia hampir mengibas-ngibaskan ekornya ketika dia 
bahagia. (Apakah kamu datang? 


Kou Qiu memikirkannya dan merasa tidak pantas untuk 
pergi langsung ke rumah pihak lain.Sebagai seorang 
gentleman, dia harus tahu bagaimana membuat kemajuan 
secara bertahap. Terlebih lagi, di periode khusus ini, dia 
benar-benar malu di masa lalu, [Aku akan membelikanmu 
sesuatu dan mengirimkannya. 


Bola lampu kecil Gin Er Shao tiba-tiba mati setengahnya, 
dengan sedih berkata: (Oh. 


Ini akan berhasil ... 


Tidak ada yang akan datang, jadi tidak apa-apa jika sesuatu 
datang. 


Di waktu berikutnya, Qin Yu berbaring di jendela dan 
melihatnya untuk waktu yang lama. Ketika dia akhirnya 
melihat kurir menunggangi keledai listrik kecil dan 
mengetuk pintu, dia segera mengambil tiga langkah dan 
dua langkah, dan melompat keluar seperti kelinci.Tidak 
sampai dia menghadapi kurir dia merasa tidak nyaman lagi, 
dan diam-diam dia mundur ke balik pintu, menyusut, 
memperlihatkan sepasang tangan. 


Kurir itu menyerahkan kotak itu kepadanya, dan Oin Ershao 
menandatanganinya. 


Dia naik ke atas dengan kotak di tangannya, dan dia senang 
untuk sementara waktu sebelum dia mengunci pintu. 


Yang Yang membelikannya hadiah! 
Yang Yang membelinya untuknya! 
Yang Yang membelikannya tiga kantong gula merah? ? 


Oin Er Shao mengangkat gula merah, sedikit bingung. Dia 
melihat ke dalam kotak lagi, ada juga cangkir termos, lalu 
mengeluarkan, dia mengeluarkan kantong air hangat, 
gemuk, masih berbentuk Teletubbies. 


Oin Yu berpikir sejenak, dan tiba-tiba mengerti arti di 
dalamnya. 


Berikan gula-Yang Yang pasti mengatakan itu padanya, dia 
semanis gula! 


Kirimkan cangkir termos dan kantong air hangat - tidak 
hanya untuk membujuknya minum lebih banyak air panas, 
tetapi juga karena perilakunya menghangatkannya! 


Qin Er Shao memberikan nilai penuh pemahaman 
bacaannya di dalam hatinya! 


Dia mengatupkan mulutnya dan mulai mengisi botol air 
panas sesuai dengan instruksi di Internet, dan butuh waktu 
lama untuk mengisinya. Oin Er Shao duduk di kursi, 
memegang kantong air hangat Teletubbies di tangannya, 
memegang air gula merah di cangkir termos di sampingnya, 
dan merasa bahwa dia sangat manis di hatinya. 


Kou Oiu masih bertanya padanya: (Apakah lebih baik? 
Oin Ershao: (Baiklah. 

jauh lebih baik! 

Manis dan hangat! 


[Itu bagus,] Kou Qiu menghela nafas lega, dan merasa 
sedikit sakit, [Aku harus datang ke sini sebulan sekali, 
bukankah selalu tidak nyaman? 


Sangat sulit untuk menjadi seorang gadis. 
Qin Ershao: [...] 


Apakah Anda harus datang ke sini setiap bulan? Apa yang 
akan datang? 


Dia mengerutkan bibir dan berpikir sejenak. 
Oh begitu. 


Qin Ershao dengan enggan menekan kegembiraan hatinya 
dengan kacau. 


Yang Yang berniat membeli hadiah untuk dirinya sendiri 
setiap bulan! 


Dia segera berkata: (Saya juga ingin memberikannya 
kepada Anda. 


Kader tua Kou itu aneh: (Apa yang harus diberikan? 
Dia tidak akan mendatangi pamannya lagi. 


Telinga Qin Er Shao membara merah dan merah, dan dia 
mengumpulkan keberanian untuk mengirimkan: 


(Tiga hari kemudian, pameran lukisan saya. 


Apakah Anda datang? 


Bab 131 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 131 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (8) 


Ini adalah pertama kalinya Qin Yu secara aktif mengirimkan 
undangan. 


Buku-buku jari tempat dia memegang telepon berangsur- 
angsur berubah menjadi putih kebiruan, tetapi warna merah 
di daun telinga menyebar ke sepanjang leher bagian bawah, 
perlahan bahkan lehernya menjadi merah. Oin Er Shao 
gelisah dan memainkan telepon di tangannya, setelah 
sekian lama, dia mendengar telepon bergetar tiba-tiba, dan 
dia tidak bisa menahan untuk menutup matanya dengan 
tiba-tiba. 


Saya tidak berani melihatnya. 


Oin Er Shao menarik napas rendah, meringkuk seperti jamur 
besar, dan perlahan mengangkat kelopak matanya sedikit 


Antena kecil di kepala berdiri penuh energi lagi. 
Tidak masalah. 
Itu bukan hasil mengecewakannya. 


Yang Yang tidak hanya setuju, tetapi bahkan bertanya 
kepadanya: (Mungkin, setelah pameran, apakah Anda ingin 
pergi ke bioskop bersama? 


Hati Qin Yu tidak bisa membantu tetapi bergumam, 
gemetar, dan lehernya tiba-tiba menjadi lebih merah. 


Iya! 
Itu pasti! ! 


Seperti yang diketahui semua orang, kader Kou tua di sisi ini 
juga sangat gugup. Sementara dia berbicara dengan hati- 
hati, dia membolak-balik buku "Seratus Cara untuk Bergaul 
dengan Gadis", mencoba untuk mempertimbangkan hati 
gadis yang rapuh dan sensitif. Di halaman komputernya 
adalah jadwal bioskop beberapa hari terakhir. Kou Qiu 
memiliki satu pikiran dan tiga kegunaan. Sebagai pacar, dia 
sama sekali tidak kompeten. (Kamu bilang, apa yang disukai 
perempuan? 


Si anak sistem berpikir sejenak, dan dengan ragu-ragu 
berkata: |... merah muda? Perbelanjaan? 


Kou Qiu berkata: [Itu masuk akal. 


Jadi dia mengambil penanya, memasukkan toko pakaian 
wanita terdekat dan restoran selebriti internet dengan 
dekorasi merah muda yang lembut ke dalam rencana 
kencan, menelepon lebih awal, dan setuju dengan pihak lain 
tiga hari sebelumnya. 


Oinyu di ujung sana juga sangat gugup, sehari sebelum 
pameran, ia meninjau kembali semua prosedur. 


Tapi apa yang akan kamu pakai? 


Oin Er Shao sangat bermasalah dan mengirim pesan teks 
kepada saudaranya untuk meminta bantuan. 


(Bertemu untuk pertama kalinya, pakaian? 


Balasan saudara segera datang, (Pakai apa yang dia suka 
pakai. 


Jawabannya tajam dan masuk akal, dan itu sepenuhnya 
sesuai dengan karakter anak laki-laki Saudara Oin yang 
hilang di bumi. 


Oin Eryu sedang bermeditasi sebentar di depan lemari 
dengan kaki telanjang, dan kemudian perlahan-lahan 
mengeluarkan rok hitam dari dalam lemari. Roknya bergaya 
retro khas, dengan keliman yang besar dan bergaya, seperti 
payung. Dia membariskan roknya, hanya untuk meluruskan 
lengan yang bening dan dua tulang kupu-kupu yang sedikit 
menonjol. 


Mengenakan topi atas secara diagonal lagi seperti berjalan 
keluar dari foto-foto Eropa dan Amerika tahun 1980-an dan 
1990-an. 


Oin Yu berbalik di depan cermin, merasa sedikit puas, dan 
menghela nafas lega. Terakhir kali dia memposting foto, dia 
memperhatikan bahwa pihak lain sepertinya sangat 
menyukainya mengenakan gaun hitam.Sejak itu, Oin Er 
Shao telah menempatkan empat pesanan online sekaligus. 


Untungnya, ini akhirnya berguna sekarang. 


Oin Er Shao dengan hati-hati menggantung rok di 
gantungan dan membalikkan tempat tidur. Dia tertutup 
selimut lembut seperti awan, tapi dia masih memikirkan 
orang itu, bahkan dalam mimpinya, itu adalah senyuman 
manis. 


Oin Yu memiliki naluri yang aneh, ketika dia lahir, sepertinya 
dia ditakdirkan untuk pergi ke orang ini. 


Masa kecilnya tidak indah. Orang tuanya bercerai lebih 
awal, dan dia tinggal bersama ibunya, tetapi ibunya tidak 
mau menghabiskan sedikit uang untuk anaknya. Oin Yu 
hanya bisa melihatnya sekali setiap Natal. Dia berjongkok 


dan hanya mencium pipi anaknya. Dia sering mencium bau 
tembakau dari seorang wanita. Mereka menempel erat pada 
wanita, seperti bayangan yang selalu mengikuti kiri dan 
kanan. 


Dia juga menangis dan memberi tahu ibunya bahwa 
pengasuhnya selalu suka menempatkannya di ruangan kecil 
yang gelap dan tidak akan membiarkannya keluar 
sepanjang hari. Tapi pengasuh berdiri di depannya dan 
berkata, "Bu, anak-anak selalu suka berbohong. Lagipula, 
bagaimana bisa kamu mengabaikannya jika kamu tidak 
patuh?" 


Wanita itu tidak memandang anak-anaknya, dia hanya 
mengerutkan kening, "Apakah ini pendidikan?" 


"Ini pendidikan." 


"Mari kita mendidik seperti ini," wanita itu tidak pernah 
menganggapnya serius, "itu bisa dianggap sebagai 
penggilingan temperamen Andre." 


Pengasuh mendapat kata-kata ini dari pemiliknya, dan 
kemudian menjadi semakin serius. Oin Yu disimpan di kamar 
lebih lama dan lebih lama, dan dia sering didorong ke dalam 
sehingga pengasuh dapat melakukan urusannya sendiri 
dengan bebas. Pada awalnya, dia telah mencoba 
menghancurkan pintu dan menangis, tetapi setelah semua 
ini tidak terdengar, Oin Yu tahu bahwa ini sama sekali tidak 
berguna. 


Ibunya tidak akan mempercayainya. 


Pada hari ketika dia lapar hampir sepanjang hari, Qin Yu 
mengumpulkan keberaniannya dan diam-diam menutup 
pintu dan mengeluh kepada ibunya. 


Tapi tidak ada kemarahan di mata wanita yang diinginkan 
Oin Yu. 


Andre, kamu perlu tahu. Malam itu, dengan sebatang rokok 
di antara jari-jari wanita itu, suaranya menjadi sedikit tidak 
sabar. Dia sepertinya baru saja bertengkar dengan pacar 
barunya, dengan mata basah di sudut matanya. Air mata , 
suara lelah, "Tidak mudah bagiku untuk menemukan 
pengasuh yang bisa menjagamu-kenapa kamu tidak bisa 
menjaga dirimu sendiri?" 


Bocah kecil itu diam, tapi diam-diam mencengkeram jari- 
jarinya erat-erat, dan tidak berbicara. 


"Dengarkan pengasuhnya, Andre," ibunya memanggil nama 
Inggrisnya, "Tahukah kamu?" 


Oin Yu memandang pengasuh ramah yang tersenyum di 
sampingnya, dan setelah lama gemetar, Fang perlahan 
mengangguk. 


Dia tidak pernah mendapatkan kelembutan dari kedua 
orang ini. Ketika pintu rumah hitam kecil itu ditutup pada 
hari pertama, Qin Yu mencoba membebaskan diri, berpikir 
untuk bergegas keluar: tetapi dia ditangkap untuk ketiga 
kalinya, dan untuk keempat kalinya ... Akhirnya, belenggu 
di pintu dibuka, tetapi Oin Er Shao tidak bisa keluar. 


Oin Yu awalnya berpikir bahwa hidupnya akan terus berjalan 
seperti ini. Tinggal di ruangan itu selamanya, orang luar 
tidak bisa masuk, dan dia tidak bisa keluar. Hanya ada nada 
monoton dalam trek hidupnya, bermain tanpa henti, 
membosankan dan membosankan. 


Untungnya. 


Dia masih bertemu Xiangyang. 


Yang Yang ... 


Oin Yu menutup matanya dan memegang kantong air 
hangat Teletubbies di lengannya lebih erat. Saat itu akhir 
musim panas saat ini, jendela terbuka lebar, dan ada angin 
sepoi-sepoi bertiup dari dalam, dengan aroma bunga dingin. 
Oin Yu mendorong jendela terbuka. Memegang kantong air 
hangat, dia menarik aliran suhu yang stabil dari atas, dan 
jantungnya melonjak panas, seolah-olah dia bisa 
mematahkan dadanya sepenuhnya kapan saja, "Yang Yang 


Hanya dengan memikirkannya seperti ini, balon akan penuh 
dengan udara. 


Oin Yu menekan balon yang menggembung, dan wajahnya 
memerah. Salah satu tangannya yang terikat dengan baik 
menjelajahi mengeluarkannya dari selimut, menyentuh 
telepon, dan kemudian menariknya kembali ke dalam 
selimut. 


Dalam waktu singkat, tayangan ulang siaran langsung Kou 
Oiu terdengar di dalam ruangan, bercampur dengan bisikan 
napas, dan orang-orang yang mendengarkannya menjadi 
tersipu. 


Dengan keras, balon itu meledak. 


Oin Er Shao bangun lagi malam itu, berdiri di tepi kolam 
dengan bibir ditekan, dan mencuci celananya. Saat dia 
mencuci, wajahnya menjadi lebih merah dan merah, dan dia 
tidak bisa membantu tetapi mengingat kembali pikiran itu 
di dalam hatinya. 


Saya sangat ingin untuk-- 


Saya sangat ingin bermain balon dengan Oiugiu. 


Anda mengambil milik saya, dan saya mengambil milik 
Anda. Isi dengan udara bersama-sama, lalu isi dengan air, 
dan tampar sampai semuanya meledak, dan air di dalamnya 
ditaburi. 


Oin Eryu diam-diam mengubah nama pengguna dan 
gambar. 


Ketika kader tua Kou pergi ke platform siaran langsung 
keesokan harinya, dia secara tak terduga menemukan 
bahwa istri kecilnya telah mengganti nama dan foto 
profilnya. 


(Terlahir untuk menjadi cerah? Dia menyebutkan namanya, 
dan dia sedikit malu, dia terbatuk, (Sepertinya | 


Ini sepertinya sebuah pengakuan. 


Kader veteran Kou sangat manis hatinya sehingga dia 
merasa bahwa menantu perempuan kecil itu sangat lucu. 


Dia juga mengklik kepalanya dan dengan cermat 
mengamati gambaran besarnya. Dalam gambar adalah 
balon bengkak naik ke langit, dengan gambar kartun 
matahari dicetak dengan gambar tongkat di atasnya, 
menghadap langit biru di belakangnya, yang sangat 
kekanak-kanakan. Kou Qiu memperhatikan dan tidak bisa 
menahan pamer pada anaknya: (Lihat ayahmu, bukan, 
ibumu lihat, betapa lucunya dia! 


Sistem cub: [...] 


Karena itu sangat lucu, maka saya mohon Anda untuk 
segera melepas celanamu, oke, izinkan saya berkencan 
dengan menantu kecil saya. 


Dengan perut penuh makanan anjing, ia juga memandangi 
kepala dan namanya dengan cermat, dan tiba-tiba tercium 
sesuatu yang tidak beres. 


Apakah karena pemikirannya terlalu kotor? Bagaimana 
rasanya ada yang salah di sini? 


Tidak. 


Sistem berpikir tentang gadis pemalu di sana, dan 
menggelengkan kepalanya dengan putus asa, membuang 
pikiran itu. 


Tidak mungkin, tidak ada. Ini menjadi pengemudi yang 
terlalu tua akhir-akhir ini, dan semuanya tampak seperti 
mengendarai kereta api. 


Itu harus diintrospeksi. 
Tiga hari berlalu dalam sekejap mata. 


Saat itu sore hari ketika Kou Oiu tiba di pintu masuk ruang 
pameran. Matahari hangat, tapi tidak panas, tapi hangat 
dan hangat. Dia berdiri dalam posisi yang disepakati dan 
menunggu. Setelah beberapa saat, dia melihat seorang 
gadis berpakaian hitam datang dengan Tingting keriting. 
Dia mengenakan rok kasa hitam dengan keliman halus dan 
besar, gaya retro, bibir dicat dengan warna-warna cerah, 
dan keseluruhan orang itu tampak seperti lukisan cat 
minyak dari Abad Pertengahan. 


Temperamennya sangat bagus, jernih dan dingin, dengan 
bibir merah menunjukkan sedikit keindahan, orang-orang 
yang lewat tidak bisa tidak sering melihat ke belakang 


padanya. Kou Qiu juga melihatnya sekilas, mengulurkan 
tangannya, dan berjabat saya t. 


Kader tua Kou menggosok tangannya dengan penuh 
semangat dan berkata kepada system boy: "Ibumu, 
kemarilah! 


datang-- 

datang-- 

Nya... 

-dan masih banyak lagi. 

Kou Oiu tiba-tiba merasa ada yang tidak beres. 
Saya tidak peduli ketika saya jauh, kepala ini ... 
Mengapa sangat tinggi? 


Kou Qiu ragu-ragu untuk melihat istri kecilnya yang 
setengah kepala lebih tinggi darinya, sedikit sedih, "Kenapa 
kamu tumbuh begitu tinggi?" 


Gadis di seberangnya hanya mengerucutkan bibirnya, 
terlihat malu-malu, dan dengan cepat menundukkan 
kepalanya lagi. 


Dia tidak menjawab, tapi matanya berbinar kegirangan. 


Itu adalah kader tua Kou yang melihat ke pihak lain dengan 
alis yang dalam yang jelas berbeda dari orang-orang dari ras 
kuning pada umumnya, dan tiba-tiba bereaksi bahwa pihak 
lain mungkin berdarah campuran. 


Ini masuk akal karena orang Kaukasia biasanya tinggi dan 
tinggi, dan tidak jarang anak perempuan memiliki tinggi 1,8 


meter. Hanya saja dia berdiri di sampingnya, merasa sedikit 
stres secara psikologis, dia batuk, dan mengulurkan 
tangannya kepada istrinya, "Saya Xiangyang." 


Tangan istri kecil itu juga mengulurkan tangan dengan 
takut-takut dan menutupi tangannya - pada saat yang 
sama, dia mengetik beberapa kata dengan tangan yang lain 
dan mendorong telepon, (Qinyu. 


Dua kata yang ringkas dan ringkas. 


Nama ini lebih terdengar seperti anak laki-laki. Kou Oiu 
sedikit terkejut, tetapi dia tidak mengubah ekspresinya. 
Bagaimanapun, itu adalah istrinya, bahkan jika itu disebut 
Zhu Ganglu, itu tidak bisa banyak berubah. Dia 
menundukkan alisnya dan berkata, "Kalau begitu aku 
memanggilmu Xiaoyu? " 


Mata menantu perempuan kecil itu terangkat untuk 
melihatnya, Kou Qiu hampir merasa bahwa dia melihat 
antena lurus kecil di kepala yang lain, tetapi hanya yang ini, 
dia dengan cepat menundukkan kepalanya ke belakang, 
dan bahkan daun telinganya tertutup. Warnanya merah. 
Setelah setengah hari, telepon ditepis lagi, (Hmm. 


Kou Qiu hampir meluluhkan hatinya. 
Pemalu, sangat imut. 


Dia terbiasa dengan gaya pihak lain selama obrolan, dan 
tahu bahwa dia tidak suka berbicara, dan dia tidak terkejut, 
tetapi pria itu tersenyum dan menyerahkan teh susu yang 
dia beli sebelumnya dengan gaya, dan berkata, " Apakah 
kamu haus?" 


Menantu perempuan kecilnya terus menatap tanah dengan 
mata yang salah dan tajam, sampai dia mendengar dia 


mengatakan ini, dia mengalihkan pandangannya sedikit, 
dan mengambil teh susu dari tangannya. 


Masih panas, dengan buah kelapa di dalamnya dan lapisan 
macchiato putih di atasnya. 


(Terima kasih. 


Menantu perempuan kecil menulis di ponselnya dengan 
menahan diri. 


"Tidak apa-apa," kader tua Kou tersenyum, "Bukankah kamu 
tidak bisa minum dingin saat ini? Jadi aku tidak 
menambahkan es kepadamu, apakah kamu masih 
menyukainya?" 


Setelah dia selesai bertanya, dia tidak melihat jawaban 
gadis kecil itu. Ketika saya melihat ke atas, saya menyadari 
bahwa gadis kecil itu mengerucutkan bibirnya dengan 
serius, memasang ponselnya, dan berjuang keras dengan 
sedotan. Dia sepertinya belum pernah menggunakan 
sedotan semacam ini sebelumnya, dan akhirnya melepas 
kantong plastik transparan di bagian atas, dan mulai 
bermasalah dengan potongan pendeknya lagi, menarik ke 
kiri dan ke kanan, dan akhirnya hanya memegang yang 
rata. Cobalah untuk aduk teh susu. 


"Hei!" 


Kader tua Kou tidak bisa tertawa atau menangis, 
mengulurkan tangannya, mengambil teh susu yang 
dilemparkan dengan putus asa oleh gadis kecil itu, dan 
hanya meregangkan sedotan. Segera, dia menusuk dengan 
keras, dan ujung runcing dengan mudah menembus lapisan 
plastik dan masuk ke dalam cangkir. 


Kou Qiu menyerahkannya padanya, tidak bisa menahan 
senyum, dan bertanya dengan lembut, "Apakah kamu 
pernah meminumnya?" 


Oin Yu ragu-ragu memasukkan sedotan ke dalam mulutnya 
dan menyedot, dan mengangguk malu-malu. 


Manis sekali. 
Dia berdiri di samping orang ini, bermeditasi. 


Hampir selalu manis di hati, dan rasa manisnya 
menggelegak. 


Saat keduanya memasuki venue, sudah ada cukup banyak 
orang di venue. Ada orang yang berhenti dan mengagumi 
setiap lukisan. Lukisan-lukisan itu penuh dengan balok- 
balok besar warna, yang jelas berantakan, tapi hidup 
berdampingan dalam harmoni yang aneh. Tulisan tangan itu 
bisa disiram atau dilukis secara mendetail. Terlihat seperti 
langit berbintang yang berwarna-warni, hanya dengan 
melihatnya, sepertinya jatuh ke dalam pusaran warna yang 
tak berujung ini. 


Semua lukisan tidak memiliki nama. 


Kou Oiu sendiri pernah menjadi murid Akademi Seni Rupa, 
dan dia dianggap sebagai orang dalam. Berdiri lama 
sebelum matahari terbenam yang tenggelam ke laut, ia 
mencicipi keindahan yang mendebarkan dan hampir tragis 
darinya. Lukisan-lukisan ini tidak diragukan lagi suram, 
meskipun menggambarkan pemandangan yang cerah, 
sapuan kuas juga mengungkapkan. Ditarik. 


Ponsel istri muda itu terbentang di depannya. 


(Suka? 


"Yah," Kou Qiu menatap gambar itu dengan hampa, "Aku 
suka yang ini." 


Matahari terbenam seperti itu tampaknya telah 
menghidupkannya kembali ketika sang jenderal tewas 
dalam pertempuran. Perpisahan yang menyakitkan, cahaya 
seperti darah, dan bahkan gelombang keputihan di laut 
seperti tulang. 


Sekilas, itu ternyata lautan mayat. 


Dia buru-buru membuang muka, tapi dia merasa ada tangan 
yang diam-diam menutupi dirinya. Ketika dia mendongak, 
gadis kecil itu memegang tangannya dengan kuat, matanya 
penuh dengan kenyamanan. 


Hati Kou Qiu menghangat sedikit, dan dia tersenyum dan 
menggelengkan kepalanya. Memegang tangan kecil mereka 
dengan cara ini, keduanya tidak bisa membantu tetapi 
tersipu. Aku tidak tahu siapa yang sedikit berkeringat, dan 
telapak tangan yang menggosok terasa panas. 


Sepertinya bisa terbakar kapan saja. 
"Tidak masalah." 


Apa bedanya? Bagaimanapun, dia masih memegang tangan 
kecil menantunya. Tangan menantu perempuan harus 
lembut, kecil dan lembut, gadis yang begitu cantik 


Eh? 
Kou Qiu merasakannya, dan ekspresi wajahnya tidak runtuh. 


apa yang terjadi. 


Mengapa tangan istri kecilnya yang cantik tampak lebih 
besar darinya? 


Kou Oiu berpikir dengan bingung, tetapi pada akhirnya dia 
hanya bisa menghubungkan ini dengan penjelasan tentang 
"kerangka putih itu relatif besar". Dia terbatuk, bahkan 
dengan tangan yang besar, dia tidak ingin melepaskannya, 
"Lihat lukisan itu?" 


Gadis kecil itu tersipu dan mengangguk, diam-diam 
berpura-pura lupa bahwa mereka masih menggendongnya. 


Keduanya memandang satu per satu, dan hati-hati 
mengamati kerja keras Oin Yu. Kader veteran Kou tidak 
berusaha keras untuk memuji istrinya: "Lukisan itu benar- 
benar bagus." 


Gadis kecil itu dengan cepat mengangkat kepalanya untuk 
melihatnya, lalu menundukkan kepalanya lagi. Setelah 
beberapa saat, telepon ditepis lagi, (Favorit? 


Kou Qiu membuka mulutnya, masih menjawab: "Matahari 
terbenam." 


Oin Er Shao sangat bijaksana. 


Tiba-tiba dia mengetik toilet tiga kata lagi.Ketika Kou Oiu 
mengangguk, dia segera berjalan kembali menyusuri galeri, 
berdiri di depan foto matahari terbenam dan melihatnya 
sebentar, lalu membuat gerakan yang agak kasar dan 
meringkuk. dari rok. 


Tangan-saat-membongkar. 


Pameran ini tidak diragukan lagi sukses, arus orang datang 
dan pergi, dan beberapa media hadir. Tepat di tempat 
kejadian, banyak orang menawarkan untuk membelinya, 


tetapi staf tersenyum sopan dan menggelengkan kepala dan 
menjawab: "Maaf, karya artis ini tidak akan dijual untuk saat 
ini." 


Hanya bercanda, keluarga Oin tidak kekurangan uang kecil 
ini, Saudara Qin adalah adik laki-laki, jadi bagaimana 
mungkin bisa menyerahkan lukisan adik bayi kepada orang 
luar? 


Bahkan jika Anda menukarnya dengan seribu dolar, 
jawabannya adalah jangan menjual! 


Pembeli jelas-jelas tidak mempercayainya: "Jangan jual? - 
Apa yang dilakukan orang itu? Apakah itu dibongkar?" 


Begitu staf menoleh, mereka melihat seorang gadis dengan 
rok hitam mengoceh tentang matahari terbenam. Semua 
lukisannya dilindungi Dia tidak bisa melepasnya dengan 
mudah, dan bibirnya terkatup rapat, jelas sedikit tidak 
senang. 


Hei! Staf itu buru-buru melangkah maju untuk memblokir, 
Apa yang kamu lakukan? 


Secara terang-terangan menghancurkan pameran, apakah 
ini saat mereka semua mati? 


Tanpa diduga, menunggu untuk melihat wajah gadis itu 
dengan jelas, staf tidak bisa membantu tetapi membuka 
mulut mereka, kaki mereka melunak, dan mereka hampir 
tidak berlutut untuknya. Dia menatap wajah itu, lalu 
berkata, "Tuan Muda Kedua?" 


Bagaimana situasinya, dan apakah ada kesalahan? 


Mengapa kedua pemuda mereka berpakaian seperti ini? ? 


Oin Ershao menunjuk ke lukisan itu dan menatapnya. Staf 
pulih dari keterkejutan, dan membantunya menurunkannya, 
tetapi ragu-ragu, "Kamu adalah ..." 


Banci? Atau cosplay? 


Oin Er Shao tidak bermaksud untuk menjelaskan kepadanya 
masalah mendalam dari topik umum. Dia memegang lukisan 
yang telah dihapus dan memandang dengan puas. 
Kemudian dia memegangnya. Matanya bersinar dan berair, 
bersinar seperti obsidian, dengan penuh semangat. 
Memberikannya pada Kou Qiu. 


Bingkai fotonya begitu besar sehingga bisa dijejali oleh 
seluruh anak. 


Memberi Anda. 
Dia balas memeluknya dengan cepat. 
(Aku akan mengambilnya untukmu. 


Kou Oiu sedikit terkejut, tetapi dia tidak pernah berpikir 
bahwa pihak lain mengatakan bahwa dia akan pergi ke 
kamar mandi, dan dia sebenarnya berencana untuk 
mengiriminya lukisan. Dia berkedip karena terkejut, hatinya 
melembut, memikirkannya, dan berjuang untuk berjingkat, 
menyentuh kepala gadis itu, "Terima kasih." 


Setelah jeda, ada senyuman dalam suaranya, "Aku sangat 
menyukainya." 


Oin Er Shao, yang tiba-tiba menyentuh rambutnya, 
menekan impuls seluruh tubuhnya, jadi dia tidak melompat 
keluar dan menjalankan lingkaran secara langsung! 


Dia dengan enggan menjawab, suaranya sangat samar, dan 
Kou Qiu tidak memperhatikan sesuatu yang tidak biasa. 
Mata kedua orang itu menyentuh satu tempat, dan percikan 
yang keluar manis, dan sistem yang mereka lihat terasa 
sakit demi satu. Saya berharap saya dapat mendorong 
mereka untuk menyelesaikan sesuatu hari ini. 


Tapi Qin Er Shao masih memiliki satu hadiah terakhir. 


Dia memegang tangan Kou Qiu dengan erat dan 
membawanya ke koridor pameran yang paling dalam, di 
mana ada pintu dengan tanda bahwa orang luar tidak boleh 
masuk, jadi tidak ada pengunjung yang masuk - sampai Kou 
Oiu masuk. Pada saat itu, lampu di dalam datang satu demi 
satu. 


Ruangan itu penuh dengan cahaya. 


Kou Qiu memejamkan mata sedikit tidak nyaman, dan ketika 
dia membukanya lagi, nafasnya akan berhenti untuk 
sementara, satu, dua, tiga ... 


[Abba,] Sistem boy berseru, (Banyak dari kalian! 
Ya, rumah itu penuh dengan dia. 


Di setiap kertas gambar, dialah yang berdiri atau duduk, 
tersenyum atau menutup matanya. Gambar diambil dari 
siaran langsung, dan detail ekspresinya sangat jelas Berdiri 
di depan banyak orang, Kou Qiu terkejut dan terdiam sesaat. 


Dia tidak pernah percaya sebelumnya, dan orang yang 
menyukai Anda menggambarkan Anda secara berbeda. 


Tapi sekarang saya harus percaya. 


Karena dalam setiap lukisan, ia tampak bersinar - jenis 
Cahaya yang penuh cinta, sehingga ia tidak membutuhkan 
terlalu banyak transisi warna, dan ia secara alami bersinar 
dengan kecemerlangan. 


"Xiaoyu ..." 


Kou Qiu bergumam, dan jantungnya benar-benar dipukul 
oleh gelombang besar. Gadis di sampingnya mengangkat 
kepalanya, menatapnya dengan serius untuk waktu yang 
lama, lalu tiba-tiba mendekatkan wajahnya, dengan ragu- 
ragu menundukkan kepalanya, meskipun wajahnya sudah 
merah, ekspresinya sangat tegas. 


Dia menutupi bibirnya. 


Ini adalah ciuman yang lambat, tetapi perlahan-lahan 
mengubah rasanya. Apa pun yang dibawa oleh orang yang 
berpikiran sama itu indah, dan kebaikan ini berangsur- 
angsur berkembang menjadi popularitas. Saya tidak tahu 
kapan balon itu mengembang. 


Kou Qiu masih punya alasan di hatinya. Meski tangan dan 
kakinya lembut, dia masih enggan berkata: "Tunggu ..." 


Istrinya adalah seorang gadis yang cantik, bahkan jika dia 
satu meter dan delapan tangan lebih tinggi darinya, dia 
tetap seorang perempuan. Jika situasi ini terus berkembang, 
saya akan sangat menyesal untuk menantu perempuan 
saya! 


Terlebih lagi, (Saya belum belajar bagaimana turun hujan! 
Suara sistem lebih keras darinya. 


apa katamu? | la berteriak, [Saya mendengarkan tidak lihat 


| 
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Kou Qiu baru ingat saat ini, suaranya juga akan kabur. Dia 
mencoba untuk berjuang, tetapi ditekan dengan kuat di 
panel pintu, dan akhirnya jejak keraguan muncul dengan 
cepat di benaknya. 


Apakah kekuatan istri muda itu sedikit terlalu kuat? 


Benar-benar tidak berhasil. Ketika mulutnya akhirnya bebas, 
kader tua Kou berkata dengan pikirannya yang tenang, 
Xiaoyu, tenang " 


"Yang Yang." 


Suara orang-orang di atas agak masam, seolah-olah akan 
menangis. 


"Yang Yang tidak menyukaiku?" 


Kou Qiumuran berpikir, saya pasti salah dengar, jika tidak, 
mengapa suara istri saya terdengar seperti laki-laki? 


tidak mungkin. 
tidak ada. 


Tetapi pada saat ini, dia melihat menantu perempuan 
kecilnya tersedak sedih, dengan mata merah dan hitam, 
rambut panjang lurus, mengangkat rok rendanya. 


Itu mengungkapkan ... sesuatu yang akan membutakan 
mata Kou Oiu. 


Sepertinya semacam sihir magis. Dengan lambaian tongkat 
sihir, di atas rumput yang seharusnya rata, tiba-tiba, balon 
menggembung berisi air muncul! 


Kader tua Kou menatap balon itu dengan tercengang, dan 
bahkan tidak bisa berkata: "Kamu ... Xiaoyu, kamu ..." 


Kenapa kamu punya ini? ! 
Itu masih besar! ! 


Dia tidak bisa menyelesaikan kalimat ini, jadi menantu 
perempuan kecil itu datang lagi dan menciumnya. 


"Yang Yang," katanya samar-samar, "Bermain dengan 
balon?" 


Kou Qiu: "..." 
Mainkan hantu! 
Ini berbeda dari yang dia bayangkan!! 


Cub, cepat bangun, katakan ya, ibumu sudah pergi, 
aaaaaaaaaaaaaah!!! 


Bab 132 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 132 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (10) 


Menantu yang akhirnya membuat persiapan mental yang 
cukup untuk menerima roknya begitu besar, kepala kader 
tua mulai bersenandung. 


Tidak, ini tidak sama dengan yang dikatakan. 
Dikatakan bahwa seharusnya hujan untuknya! 


Mengapa dia masih menjadi orang yang dicurahkan oleh 
hujan badai!!! 


Ini terlalu mengasyikkan, Kou Oiu tidak memiliki cara untuk 
menerima kenyataan. Melihatnya seolah-olah dia terkejut 
dan tidak bergerak, keberanian Oin Er Shao yang telah 
benar-benar bingung oleh hati erotis menghilang dengan 
cepat. Dia menatapnya dengan hati-hati, dan setelah ragu- 
ragu sejenak, dia melambat lagi. Aku meluruskan rokku, dan 
balon yang mengembang itu ditampar ke belakang dan 
ditutup dengan rok lagi. 


Tindakannya sangat lambat, dan ekspresinya sepertinya 
telah dianiaya oleh Tuhan. 


Kepala Kou Qiu semakin sakit. 
Mengapa dia terlihat seperti korban? 


"Dari mana asalnya peti itu?" 


Oin Ershao berhenti, memasukkan tangannya ke dalam rok, 
dan mengeluarkan dua bantal lembut dari garis leher. 


Kou Qiu melihat sekeliling dan menganggapnya luar biasa. 
"Apakah kamu membelinya?" 


"Ya." Qin Ershao menyusut dan mendorongnya ke depan 
Kedua bantal bergetar, dan sepertinya terasa nyaman. 


Kou Qiu berkata: "Bagaimana kamu tahu?" 


Setelah memahami hari-hari ini, pria ini jelas harus menjadi 
master yang tidak banyak bertanya tentang dunia. 
Keterampilan hidup belum sepenuhnya terisi, jadi mengapa 
Anda tidak tahu cara membeli payudara palsu tanpa guru? 


Oin Ershao dengan cepat mengangkat kepalanya untuk 
melihatnya, lalu menundukkan kepalanya lagi. 


"Bagaimana hal itu terjadi?" 


Oin Ershao mengerutkan bibirnya, tetapi memilih untuk 
jujur, dengan suara yang sangat rendah: "Apa yang kamu 
ajarkan ..." 


Mata Kou Qiu kosong, dan dia mengeluarkan ponselnya 
dengan bodoh dan membalik-balik Weibo masa lalunya. Di 
bawah bimbingan Oin Yu, dia dengan cepat menemukan 
konten tentang bantalan dada. 


(Terlahir dari matahari V: Baru-baru ini saya menemukan 
bantalan dada baru, tidak hanya ringan dan tipis, tetapi 
juga tanpa tanda, efeknya sangat bagus, dan tidak gerah 


sama sekali di musim panas hahahaha! Bagikan tautan dan 
penggunaan dengan semua orang | 


Kader veteran Kou kembali ke pemerintahan, dan hatinya 
menjadi semakin putus asa. Dia mengerti, ini disebut 
kejahatan yang dilakukan sendiri. 


Itu adalah pemilik aslinya yang bisa melakukan kejahatan, 
jadi mengapa dialah yang menanggung dampak ini! 


Oin Er Shao berdiri di tempat, dan melihat bahwa dia 
tampaknya tidak senang, tetapi tampaknya telah dipukul 
dengan cara tertentu. Dia berdiri diam untuk beberapa saat, 
hampir mencoba mengelompokkan dirinya menjadi jamur 
dan benar-benar ditarik ke pojok. Setelah beberapa saat, dia 
diam-diam mengetik sesuatu di layar, dan kemudian 
menggeser telepon dari tanah dengan paksa. 


Kou Oiu tanpa sadar menangkapnya dan menatapnya. 


Garis rahang pemuda itu kencang, dan rambut hitam 
panjangnya yang keriting tergerai di atas bahunya, Dia 
tidak bisa melihat ekspresi sisi lain, dan hanya bisa melihat 
rambut berputar-putar di atas kepala sisi lain. 


Jaring wig semuanya terbuka. 


Kader veteran Kou menghela nafas tak berdaya, dan hatinya 
tiba-tiba menjadi lembut. Dia melihat ke layar, dan berkata: 
"Anda tidak menyukainya, saya tidak akan melakukan ini 
lagi. 


Kader tua Kou sangat marah dan lucu, dia hanya 
berjongkok, berderak dan mengetik baris di ponselnya, dan 
mengembalikannya dengan peluit. 


IBalonnya tidak bermain lagi? 


Tentu saja Oin Er Shao ingin bermain, tetapi dia melirik 
wajah Yang Yang saat ini, dan dia tidak berani 
menyebutkannya. Aku hanya bisa menekan bibirku lagi, dan 
diam-diam mengetuk: (Tidak bermain lagi ...| 


Tidak bisa lebih sedih lagi. 


Kou Oiu merasa bahwa dia seperti orang miskin yang sedikit 
tertindas, dan dia ingin menggodanya: [Lalu aku ingin 
bermain? 


Yang Yang ingin bermain. 


Antena kecil di atas kepala Oin Er Shao berputar lagi, 
menatap garis dengan linglung, hampir tidak bisa 
mempercayai matanya. 


"Bangunlah," Kou Qiu mendekati dia, mendorongnya, dan 
tersenyum, "Film akan segera dimulai, tidak pergi?" 


Mata Oin Ershao tiba-tiba cerah. 
Pergi pergi pergi! 


Kou Qiu membantunya menyesuaikan rok dan merapikan 
rambutnya, "Ya." 


Sistem baru saja ditarik dari tanggal dengan Mosaic saat ini, 
dan ketika saya melihat adegan ini tiba-tiba, saya sedikit 
terkejut dan berkata dengan keras: (Abba! 


Kalimat berikutnya tiba-tiba menjadi sunyi lagi, seolah takut 
akan melukai sesuatu, jadi dia tertawa dan berkata: [Abba ... 
Hujan sebentar? 


Apakah kali ini terlalu singkat? 


Kou Oiu tanpa ekspresi. 


Sistem sedang sibuk menghiburnya: (Pertama kali, pertama 
kali, setelah itu, latihan membuat sempurna! Anda lihat, ibu 
saya tidak membencimu, bukan? 


Kader veteran Kou berhenti, dengan suara ramah: (Azai. 
Sistem mengeluarkan senandung yang lucu. 


Kader tua Kou tertawa lebih dalam, dengan nada yang tulus, 
(Saya pikir apa yang Anda katakan itu benar. 


Dia tidak bisa menjadi satu-satunya yang ditakuti. 
Kader tua Kou tidak berniat untuk mengeksposnya. 


Dia memikirkannya dengan hati-hati. Tidak masalah apakah 
dia seorang pria atau wanita. Bagaimanapun, dia 
mencarinya, tetapi itu adalah jiwa. Tidak peduli seperti apa 
kulitnya di luar, itu tidak menghalangi perasaannya . 


Untuk melihat esensi melalui fenomena tersebut, mengapa 
dia harus begitu peduli? 


Dan... 


Sejujurnya, Kou Qiu masih sedikit ragu tentang fakta bahwa 
akan turun hujan. Lagipula, di dunia sebelumnya, balon 
kecilnya tidak pernah didukung oleh kekasih selama lima 
menit. 


Kader tua Kou berdiri, menepuk lutut, dan kemudian 
tangannya dipegang dengan diam-diam. Ketika dia 
menoleh, mata pemuda di sebelahnya bersinar, dan 
tubuhnya sedikit miring, memperlakukan dunia dalam 


postur tertutup, tapi menghadapinya dengan postur yang 
tidak curiga dan percaya. 


Xu menyadari tatapannya, dan pemuda itu bergerak dan 
menyerahkan telepon. 


(Yangyang? 


"Baiklah," Kou Qiu meremas tangannya, merasa bahwa 
orang di sebelahnya bergidik. Dia melihat ke wajah pihak 
lain yang telinganya semuanya merah, dan dia merasa 
sedikit malu, dan bertanya dengan lembut, "Masih tidak 
nyaman?" 


"Yu." Mata pemuda itu kosong sesaat, dan kemudian dia 
teringat bahwa balonnya masih menggembung. Dia 
mengerutkan kening, ragu-ragu, dan perlahan mengangkat 
rok itu lagi. 


Sistem tidak menyadari bahwa itu salah, dan dengan 
senang hati menyambut potongan kecil mozaik pada titik 
kunci. Sebelum dia bisa mengucapkan beberapa kata cinta, 
dia tiba-tiba mendengar suara laki-laki yang tidak dikenal, 
rendah dan serak, "Yang Yang..." 


Menghadapi adegan ini lagi, kader tua Kou jauh lebih 
tenang, "Hah?" 


Oin Er Shao melirik ekspresinya, lalu mengangkat 
tangannya dengan sedih, siap untuk menamparnya secara 
langsung dan menundukkan kepalanya. Tapi sebelum dia 
bergerak, dia meraih pergelangan tangannya dengan 
tangan satunya dan tanpa ragu menarik tangannya ke 
bawah. 


Oin Er Shao sedikit terkejut, dan berteriak lagi, "Yang Yang?" 
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Sistem sama sekali tidak memiliki cara untuk menghibur diri 
saya kali ini Ini adalah halusinasi pendengaran. 


Itu menelan, dan kemudian perlahan dan perlahan 
mengkonfirmasi sebuah fakta. 


Bantalan dada Qin Yu benar-benar jatuh karena aksi saat ini. 


Sistem itu menatap dua objek yang dikenal dengan 
bingung, tanpa mengalihkan pandangan mereka. 


Setelah beberapa lama. 
la menjerit seperti ayam menjerit dengan leher tercekik. 


apa! Ah ahahahahahahahahahahahahahahahahah 
ahahahahahahahahahahahahahahahahahahah 
ahahahahahahahahah 


Mosaik: [Ada apa? 
Sistem hampir menangis. 


Ibuku pergi, ibuku pergi ah ah ah ah ah ah ah ah ah ah ah 
ah ah ahah ahahahahahahahahahahahahahahah 
ahahahahahahahahahah 


Ayahku kembali lagi! 


Dunia ini lebih dari sekedar wanita berbadan besar dalam 
pakaian wanita, tapi jelas ada dua di antaranya! « /s5 «/s- 
</s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> 
</s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> </s> 
</s> </s> </s> </s> </s> orang S/S ! 


Sistem merasa bahwa jiwanya yang murni dan lemah telah 
tertipu, dan dibutuhkan setidaknya sepuluh kata kasih 
sayang duniawi untuk menyembuhkannya. 


Mosaic segera menghiburnya dengan patuh: (Tidak apa-apa, 
ini aku. 


Seluruh database sistem gemetar, begitu bersemangat, 
menunggu dengan sikap duduk yang sangat baik. 


Benar saja, di detik berikutnya, kata-kata cinta tanah dari 
mosaik keluar: (Cintaku padamu seperti traktor naik 
gunung. 


IDengan penuh semangat. 


Saya belum pernah melihat sistem traktor diam selama 
beberapa saat, dan mencari tanpa suara. Setelah 
mendengar celoteh dan celoteh traktor yang seolah-olah 
kewalahan, sistem cub itu tiba-tiba tersadar. 


Benar saja, itu sangat kuat! 


Selama periode waktu ini, Kou Qiu dengan enggan 
mengajari Oin Er Shao belajar menembak balon sendiri. 
Katanya belajar, sebenarnya dia tidak pandai pada dirinya 
sendiri. Dia hampir memecahkan balon beberapa kali. 
Untungnya, pemuda itu mencoba menembak oleh orang 
lain untuk pertama kalinya, dan dia sangat menyukai apa 
yang dia suka. Dia tidak " t tunggu lama. Puff keluar dari 
napas. 


Dia bersandar pada panel pintu dan menunjukkan rasa 
belajar yang kuat: "Yang Yang pasti juga." 


Wajah Kou Qiu sudah memerah, dan dia tanpa sadar ingin 
bersembunyi di belakangnya, tapi lengannya tiba-tiba 


dicengkeram oleh pemuda itu - Ya Tuhan, bagaimana bisa 
bocah yang mati ini memiliki kekuatan yang begitu kuat! 


Dia diseret dengan mudah, tetapi sebelum dia bisa bereaksi, 
balon lain yang berisi udara dikeluarkan dari tempat dia 
bersembunyi. Oin Yu memegangnya di tangannya dan 
mengguncang air di dalamnya dengan ekspresi serius, 
"Yang Yang Mingming juga ingin bermain." 


"Jangan ... Jangan katakan itu!" 


Tangan Oin Yu ditutupi dengan air yang bocor dari polo air 
sebelumnya, jadi dia memegang mainan baru di tangannya 
basah, dan berkata, "Ini sangat nyaman." 


Tampaknya ini bukan bahan yang sama dengan balonnya, 
dan sentuhannya lembut, Qin Yu tidak menyukainya, jadi 
dia merenungkannya dengan serius untuk sementara waktu. 


Ketika kedua balon kehabisan nafas, wajah mereka 
memerah seolah-olah mereka adalah udang yang dimasak. 
Mereka hampir berhenti menatap satu sama lain, mereka 
hanya buru-buru mengaturnya, dan melihat Kou Qiu 
membungkuk untuk menyeka, Oin Er Shao juga berjongkok, 
ragu-ragu, dan langsung menyekanya dengan roknya. 


"tidak." 


Kou Qiu menghentikannya, melihat pemuda itu mengangkat 
matanya dengan bingung, dan tersenyum lagi. 


Dia menyerahkan selembar handuk kertas, dan Oin Yu tiba- 
tiba menyadarinya, dan menata ulang tanah sedikit demi 
sedikit. 


Setelah gangguan seperti itu, ketika saya sampai di bioskop, 
film sudah diputar setengah jam. 


Pemuda itu berdiri di dekat pintu dan menunggu, Kou Qiu 
pergi untuk mengambil tiket dan membawa kembali dua 
ember popcorn. Dia menyerahkan popcorn ke Qin Yu yang 
tertegun, tetapi juga sedikit tidak berdaya, "Saya pikir Anda 
adalah seorang gadis..." 


Kudengar cewek semua suka makan jajan, jadi saat booking 
tiket, mereka juga sengaja pesan jajan. Akibatnya, menantu 
perempuan kecilnya tidak hanya lebih tinggi darinya, tetapi 
bahkan lebih besar darinya.Seluruh burger tidak cocok 
untuk hal semacam ini. 


Oin Yu mengerutkan bibirnya, mengambil ember popcorn 
dengan kedua tangan, dan tampak sangat bahagia. 


Yang Yang membelinya untuknya. 
Berpikir seperti ini, dia memegang ember itu lebih erat. 


Film ini adalah film romantis yang panas baru-baru ini dan 
telah menerima banyak pujian dari kalangan sastra dan 
pemuda artistik, dan kebanyakan dari mereka terlihat 
berpasangan. Kou Qiu dan Qin Yu datang terlambat, tetapi 
mereka mendapat banyak perhatian. Bagaimanapun, adalah 
umum bagi perempuan untuk sedikit lebih tinggi daripada 
laki-laki, tetapi mereka sedikit lebih tinggi ... 


Ketika seorang anak laki-laki berjalan ke samping untuk 
membiarkan keduanya lewat, dia bahkan berbisik kepada 
Kou Qiu, "Temanku, memiliki keberanian." 


Kou Qiu: "..." 
Dia tidak punya pilihan selain tertawa. 


Qin Yu mengikutinya sepanjang jalan, menghadapi begitu 
banyak orang, pikirannya tiba-tiba menjadi tegang lagi. Kou 


Qiu menyadari keadaannya dan menyesal telah 
meremehkan tingkat ketakutan hidup menantu perempuan 
kecil itu. Dia ragu-ragu dan menyerahkan telepon. 


(Pikirkan ada terlalu banyak orang? 


Oin Er Shao buru-buru menggelengkan kepalanya, jelas 
tidak ingin melihat sekeliling, tapi dia mengetik kata-kata 
tanpa ragu-ragu: (Tidak! 


Kou Qiu menatapnya sebentar, lalu mengambil telepon lagi 
dan menundukkan kepalanya. 


Oin Yu merasa lega, mengetahui bahwa waktu yang mereka 
habiskan bersama tidak akan dipersingkat. Dia diam-diam 
bergerak menuju tempat Kou Qiu, mencium nafas samar 
pemuda itu, seperti tangan yang tak terlihat, dan perlahan 
merapikan sarafnya. 


Namun, Kou Oiu menyerahkan teleponnya lagi. 
(Sungguh tidak? 


Oin Ershao menekan bibirnya dengan erat dan menyerang 
perlahan: 


Seolah-olah dia takut pada sesuatu, dia buru-buru 
menambahkan: 


Tapi Anda tidak harus pergi. Saya melihat Anda dan saya 
tidak dapat melihat mereka lagi. 


jadi saya-- 


(Lihat saja dirimu, tidak apa-apa. 


Dia memfokuskan pandangannya pada Kou Qiu, setelah 
melihatnya, dia benar-benar melupakan keberadaan orang 
asing ini. Dia tidak bisa menahan apa pun di matanya, dari 
helai rambut hingga jari kaki, hanya satu orang yang cukup 
untuk mengisi pupilnya. 


Yangyang-nya. 
Sangat indah. 


Hati Kou Oiu begitu lembut hingga menjadi genangan air, 
Setelah terdiam beberapa saat, ia meraih tangan lawan. 


Sudah lama bersama kekasih seperti itu, bahkan dia 
sepertinya menjadi tidak bersalah. 


"Pergilah." 
Oin Yu menatapnya dengan tatapan kosong, "Pergi?" 


Sudut bibir para kader veteran Kou memperdalam 
senyuman mereka. 


"Ayo pergi kemana kita harus pergi." 


Dia tidak perlu melihat hal yang penuh kasih sayang seperti 
ini, dan dia tidak perlu melihatnya. Lagipula, kekasih di 
sebelahnya, meski keterampilan hidupnya pada dasarnya 
nol saat ini, masih manis seperti madu besar berbentuk 
manusia. 


Kou Oiu berpikir, setelah sekian lama, siapa lagi yang bisa 
lebih berbicara tentang emosi selain dirinya sendiri? 


Dimana dia perlu belajar lagi? 


Dia mengambil ember popcorn, menarik pemuda itu, dan 
keluar dari teater tanpa ragu-ragu. Oin Yu mengikutinya 


dengan cermat seperti ekor kecil, dan dari waktu ke waktu 
dia akan meletakkan popcorn di mulutnya dengan telinga 
merah.Kombinasi yang aneh menarik perhatian banyak 
orang, tetapi mereka berdua tidak peduli sama sekali. Ketika 
tatapannya menyentuh orang lain, dia akan membawa 
senyuman penuh, sedikit memalukan. 


Sistem melihat ke sisi kiri dan kemudian ke sisi kanan, dan 
merasa bahwa saya sakit gigi untuk sementara waktu. 


Tertawa saat tertawa, apa alasan riak senyum seperti ini! 


la pikir dirugikan, Anda tidak berencana untuk menembak 
di kerumunan! 


Kou Qiu membawa Qin Yu ke museum. Saat ini waktu hampir 
tutup, dan tidak banyak orang. Mereka memperkenalkan 
satu per satu, diikuti oleh satu langkah pada satu waktu. 
Mereka melihat dari dekat ke kaca dari waktu ke waktu, 
berbisik, dan waktu berlalu tanpa sadar. 


Tidak sampai ponsel Qin Er Shao mulai bergetar dengan 
kuat, dia mengerutkan kening, melirik nomor telepon, 
memandang pria muda di depannya, dan menekan bibirnya 
untuk menutup telepon. 


"Terima," Kou Oiu berhenti Setelah mendengar gerakannya, 
dia samar-samar mengerti, "Apakah itu anggota keluarga?" 


Oin Er Shao menatap matanya dan tidak punya pilihan 
selain menerimanya dengan enggan. Suara saudara Oin 
segera keluar, dan penuh kekhawatiran hampir memudar 
wajahnya, "Ayu!" 


Oin Yu meremas tangan mudanya dan mendengus. 


"Ayu," Saudara Oin sangat khawatir, "Di mana kamu 
sekarang? Mengapa kamu tidak ada di rumah?" 


Oin Er Shao menatap orang-orang di sebelahnya dan 
berkata, "Di luar." 


Mengapa kamu pergi ke luar sendirian? Saudara Qin segera 
menjadi lebih khawatir, dan bertanya, Di mana supirnya? 
Apakah ada yang mengikuti Anda? Di mana alamat 
spesifiknya? Bukankah itu berbahaya? Apakah Anda lapar? 
Apakah Anda- - " 


Kou Qiu akhirnya tidak bisa mendengarkan lagi. 


Dia mengambil telepon dari pemuda itu dan berkata dengan 
sopan, "Halo." 


"Oh, halo," Saudara Qin agak bingung ketika mendengar 
suara orang lain, "Apakah Anda?" 


Saya adalah teman Qinyu. Kou Qiu berkata sambil 
menjelaskan dimana mereka sekarang, Saya akan mengirim 
Qinyu kembali, mohon yakinlah. 


Qin Dao mendengar kata-katanya dengan jelas dan logis, 
dan merasa sedikit nyaman. Hanya saja suara ini terdengar 
tidak asing baginya, tetapi dia tidak dapat mengingat di 
mana dia mendengarnya. "Terima kasih, kalau begitu." 


Hatinya masih penuh kejutan. Kapan sebenarnya kakaknya 
berteman? 


Meskipun saudara laki-laki saya sendiri secara alami sangat 
baik, tetapi siapa yang tahu siapa keluarga, karakter tiga 
tongkat Qinyu tidak dapat membuat kentut, tidak menyukai 


kebiasaan berbicara dengan orang asing, dan dapat 
memiliki teman, pada dasarnya itu saja. hujan merah di 
langit. Ketika Gin Dao memikirkan hal ini, sikapnya tidak 
bisa membantu menjadi lebih hangat, dan dia 
memperlakukannya seolah-olah dia adalah hewan yang 
dilindungi oleh negara. 


Tidak mudah menjadi teman saudaramu sendiri! 


Kou Oiu berkata: "Tidak, terima kasih, inilah yang harus saya 
lakukan." 


Dia menutup telepon, tetapi melihat menantu perempuan 
kecil itu menatapnya dengan ekspresi sedih. 


"... Xiaoyu?" 


Oin Er Shao sangat keras kepala tentang kalimat yang baru 
saja dia dengar, matanya tertunduk dengan cepat dan 
menatap jari kakinya, dan Baba memilih dua kata, "teman." 


Oin Er Shao merasa tidak nyaman. Dia dan Yang Yang baru 
saja mengambil balon bersama. Beberapa orang di Internet 
mengatakan bahwa berpegangan tangan pada dasarnya 
bahkan jika mereka bersama. Kemudian dia dan Yangyang 
telah berpegangan tangan begitu banyak, dan telah 
melakukan kontak dekat satu sama lain, mengapa mereka 
masih berteman? 


Kou Qiu melihat ekspresinya, terbatuk, dan menggodanya: 
"Tidak ingin menjadi teman?" 


Pemuda itu seperti kucing besar yang ditinggalkan, dan 
mengangguk. 


Xiaoyu ingin menjadi apa? Kou Qiu tersenyum lebih dalam, 
setelah memikirkannya, Menjadi penggemarku? 


Pria muda itu mengangkat kepalanya ketika dia 
menyikatnya, bahkan dengan lebih enggan. 


Itu tidak sebagus teman! 


Dia menekan mulutnya dan mengetik, menunjukkan kunci: 
(Kami telah menyentuhnya. 


Bolak-balik, tersentuh berkali-kali! 


Kader tua Kou merasa seperti paman aneh yang menggoda 
anak-anak, "Itu tidak dihitung." 


Qin Yu sangat keras kepala, (lupakan saja. 
Kou Oiu berkata: "Hanya lawan jenis yang dihitung." 


Tanpa diduga, Qin Er Shao menoleh dengan cepat dalam hal 
ini, dan segera berkata: (Saya memakai rok. 


Saya hampir tidak bisa dianggap sebagai lawan jenis 
dengan Anda! 


Kou Oiu benar-benar terhibur olehnya kali ini. 


Sistem cub juga menutupi matanya dan tidak bisa tertawa: 
(Aku ... yang akan datang dan membantuku ...| 


Di mana itu terlihat seperti ayahnya yang jahat dan 
menjengkelkan? 


Oin Er Shao masih menatapnya, dan melihat dia tersenyum, 
snare drum di dalam hatinya hampir mematahkan drum 
head. 


"Yang Yang?" 


"Lupakan," Kou Qiu akhirnya berhenti tertawa dan meraih 
tangannya, "Bagaimana tidak dihitung." 


Mata Oin Yu menyala lagi, seolah-olah dia menatapnya, dia 
juga belajar memilih sudut mulutnya. 


(Tidak hanya dalam kehidupan ini,| Dia menghitung dengan 
cermat, (Kehidupan selanjutnya juga akan dihitung, 
kehidupan selanjutnya juga akan dihitung, kehidupan 
selanjutnya juga akan ...| 


"Ya," kata kader veteran Kou, "semuanya dihitung." 


Selama kamu masih mau melakukan perjalanan jauh-jauh 
ke sisiku, aku akan selalu memberikan tempat untukmu di 
sisiku. 


Kita tidak akan mengalami apa yang disebut 
kesalahpahaman dan pengkhianatan seperti di film cinta. 
Kita tidak membutuhkannya, kita bisa mencapai 
kebahagiaan dalam satu langkah. 


Bab 133 Aku mengambilnya menakutimu 
sampai mati 


Bab 133 Aku mengambilnya, menakutimu sampai 
mati (11) 


Hal pertama yang dilakukan Qin Yu ketika dia berlari ke 
kamar tidur sambil memegang ponselnya adalah mengirim 
pesan teks ke pacarnya yang baru saja menjalin hubungan. 
Dia mengunci pintu dengan erat, mengerucutkan bibirnya 
dengan sungguh-sungguh, dan berkata: (Di sini? 


Kou Oiu di ujung seberang kembali dengan cepat, seolah- 
olah sedikit tercengang, (Aku baru saja masuk ke dalam 
mobil. 


Apa bedanya! Qin Er Shao duduk sedikit lebih tegak, 
berpikir. 


Ini tidak menghalangi saya untuk memikirkan Anda. 


Sebelum dia sempat mengirim sesuatu, teleponnya 
berdering tiba-tiba. Tangan Oin Er Shao bergetar, dan dia 
hampir tidak bisa memegangnya dengan kuat-ketika dia 
meremasnya dengan erat, dia menemukan bahwa panggilan 
itu berasal dari waktu yang tidak diketahui hari ini. Yang 
Yang yang menyelamatkan nomornya. 


Oin Er Shao hampir menekan tombol koneksi dengan 
tergesa-gesa. 


Kou Qiu berkata sambil tersenyum di ujung yang lain: "Di 
dalam kamar?" 


Telapak tangan panas Oin Yu dari ponsel juga menjadi 
panas, dan dia berbisik. Sebelum saya mengatakan apa-apa, 


wajah saya memerah, sangat polos. 


Kou Qiu tidak melihatnya, tapi dia bisa menebaknya. Dia 
tidak bisa menahan senyum lebih banyak, "Kalau begitu, 
sampai jumpa live malam ini?" 


Oin Ershao berkata: "Baiklah ..." 


Siaran langsung masih satu jam lagi, yang benar-benar 
menyiksa. 


Oin Er Shao yang tidak bersalah berpikir, semakin dia 
memikirkannya, semakin dia tersipu. 


Hanya mendengarkan suara Yang Yang, balonnya terisi 
udara dengan cepat. 


Saya tidak hanya ingin bermain dengan balon, tetapi saya 
juga ingin mengemudikan kereta. 


Lokomotif tidak sabar untuk segera memasuki terowongan. 


Setelah menutup telepon, dia tidak bisa membantu tetapi 
berjalan bolak-balik di kamar dua kali lagi. Dia senang dan 
cemas. Akhirnya, dia pergi ke studio untuk melihat apa yang 
telah dia lukis. Tenang. Siapa tahu itu begitu dia membuka 
pintu, dia melihatnya, Saudara Oin sedang berbaring di 
pintu mencoba mendengar apa yang terjadi padanya. 


Oinyu: iieo ill 
Saudara Qin: "..." 


Saudara Qin, yang tertangkap, dengan cepat menegakkan 
tubuhnya dan memandang saudara laki-lakinya dari atas ke 
bawah lagi. Dia yakin bahwa dia tidak bermimpi sekarang, 


dan dia segera marah dan berkata, "Apa yang kamu 
kenakan ?!" 


Hanya setelah kata-kata itu diucapkan, dia mengingat 
atribut saudaranya yang berharga, dan suaranya segera 
menjadi lebih lembut lagi secara paksa. Oin Dao menelan, 
dan dia ramah. 


"Ayu," ucapnya pelan, "Kenapa kamu berpakaian seperti 
ini?" 


Pertanyaan ini sangat mudah dijawab. Oin Yu tidak 
menyembunyikan rencananya, dan langsung berkata: "Topik 
umum." 


Anda mengajari saya. 


Wajah Oin Dao menjadi pucat dalam sekejap, sangat 
menarik, seolah palet warna Oin Er Shao terbalik. Dia 
menelan ludah, dan dengan enggan berkata: "Ayu, topik 
umum yang aku bicarakan bukanlah ini ..." 


Jika pihak lain memakai pakaian wanita, maka sebaiknya 
pakai pakaian wanita, sedangkan pihak lainnya tetap wanita 
Apakah anda harus menjalani operasi untuk merubah jenis 
kelamin? 


Oin Er Shao menoleh untuk melihatnya, tapi ekspresinya 
sedikit aneh, dan dia mengerutkan bibirnya dan berkata: 
Jika tidak? 


Melihat kakak laki-lakinya berhenti berbicara, Qin Yu dengan 
cerdik menikam hatinya lagi, [sangat mudah digunakan. 


Hati Oin Dao bergegas melewati sekelompok binatang suci, 
dan sesaat dia ingin langsung mencekik dirinya sendiri, 
yang telah memberi saudaranya ide ini pada saat itu. 


Dia membimbing Ayu kejalan yang sepenuhnya salah. 
Dia tidak bisa menyalahkan ayahnya! 


Oin Yu tidak mengerti keruntuhan hatinya sama sekali, jadi 
dia terjun ke studio. Memanfaatkan waktu luang, ia 
menyesuaikan warna dan mengecat ulang gambar. 


Alis dan alis pada lukisan itu bengkok, dan senyumannya 
jelas dan halus-Oin Yu mencelupkan kuas dengan cat emas, 
sedikit warna emas ke rambutnya, dan tanpa terkendali 
memberi kepala orang lain Hati kecil itu digambar di 
sampingnya. 


Ini sangat kecil, yang merah seperti warna beraneka ragam 
kecil yang tidak sengaja menetes. 


Oin Er Shao menatap hati dengan sungguh-sungguh untuk 
sementara waktu, dan akar telinganya juga diam-diam 
menyala merah. Dia berhenti, lalu mengambil pulpennya 
lagi, menelusuri sisi jantung, tiba-tiba mengembang. 


Yang Yang ... 
Sangat indah. 


Oin Er Shao tidak bisa membantu tetapi menarik hati yang 
lain, dua hati yang hati-hati, dan tiga hati yang hati-hati ... 
Akhirnya, seluruh latar belakang dipenuhi dengan hati 
merah, yang terlihat cukup spektakuler. 


Oin Er Shao, yang memiliki hati merah muda seperti anak 
perempuan, menatapnya dengan puas sejenak, dan 
menutupi lukisan itu dengan kanvas, karena takut matahari 
akan turun sedikit kelabu. 


Pukul 6:50 malam, Qin Yu memasuki ruang siaran langsung 
terlebih dahulu dan mulai berjaga. Dia memegang telepon 
di tangannya, dengan ekspresi yang sangat serius, dan 
tanpa bergerak untuk waktu yang lama, dia menatapnya 
tanpa berkedip. 


Fingers juga sudah siap, berniat untuk menghadiahkan Kou 
Oiu sejak awal. 


Hadiahi seratus ranjau darat! 


Namun, Kou Oiu datang sangat terlambat hari ini Lima 
menit telah berlalu sejak pukul tujuh, dan kamera masih 
belum dihidupkan. 


Para fans yang juga berjongkok perlahan menyadari ada 
yang tidak beres. 


apa yang terjadi? Dimana adik laki-lakinya? 
(Ini sudah jam tujuh, apakah adik laki-lakiku sudah tidur? 
Beberapa orang juga mengajukan pertanyaan. 


(Seharusnya tidak, Yang Yang selalu sangat tepat waktu, 
tidak pernah terlambat ... Apakah ada yang salah? 


(Mungkin aku masih memilih-milih pakaian! 


(Apakah Anda tidak memikirkan tentang konten siaran 
langsung? Tapi Weibo tidak meminta izin ...| 


Seiring waktu berlalu, penonton di ruang siaran langsung 
perlahan mulai gelisah. Semua jenis dugaan dengan panik 
menyapu layar, Oin Er Shao juga duduk tegak, menatap 
kamera tanpa menyalakan untuk waktu yang lama, 


mengerutkan bibir, dan dengan cepat keluar dari program 
dan memasuki antarmuka kontak. 


Dia ragu-ragu mengirim pesan teks di masa lalu, (Yang 
Yang? 


Tidak ada pergerakan di sana. 


Oin Er Shao terkejut, dan segera mencoba menelepon, "Yang 
Yang!" 


Namun, dia tidak berhasil menghubungi saat telepon 
dimatikan. 


Mendengarkan suara wanita yang aneh, Oin Er Shao benar- 
benar panik. 


Dia bergegas keluar dari studio, dan sebelum Qin Dao, yang 
masih shock, bisa bereaksi, dia terjun ke ruang kerja pihak 
lain. Qin Dao mengikuti di belakang dengan ekspresi aneh, 
mengawasinya berbalik, mengeluarkan semua informasi dari 
pembawa berita yang dikontrak, "Ayu, apa yang kamu 
lakukan?" 


Oin Yu mengabaikannya dan buru-buru melihat ke bawah. 
Jari-jarinya akhirnya berhenti, dan berhenti di selembar 
kertas. 


Itu adalah data Xiangyang. 


Di bagian atas, alamat rumah Xiangyang saat ini ditulis 
dengan sangat mengesankan. 


Kou Qiu tidak sengaja ingin memutuskan kontrak. Dia 
mengendarai mobil di gerbang rumah Qin. Dia awalnya 


terlihat seperti dia hampir sampai di rumah, tetapi di 
persimpangan, sebuah mobil sport merah terang tiba-tiba 
melompat keluar dari lingkungan di sebelah kanan, bahkan 
tanpa menyalakan lampu belok. Pengemudi itu lengah, 
membanting setir, dan akhirnya lolos dari benturan lawan, 
hanya untuk menabrak sabuk hijau.Lampu belakang mobil 
dihancurkan oleh lawan, dan lubang besar penyok. 


Kou Qiu di kursi belakang juga terluka karena benturan 
yang tiba-tiba.Tidak hanya pergelangan tangannya 
membentur pintu mobil dan terkilir, bahkan ponselnya 
terbang keluar dari jendela yang terbuka, dan ditabrak oleh 
mobil yang datang dan pergi di jalan masuk. detik 
berikutnya. Menjadi fragmen. 


Sangat menyedihkan. 


Dia menutupi pergelangan tangannya, jantungnya masih 
berdetak kencang, pengemudi di kursi pengemudi di depan 
membuka pintu dan keluar, menggedor jendela mobil 
pelaku, suaranya nyaring, dan dia kehabisan napas: "Apa 
yang kamu lakukan? Jangan biarkan hidupmu pergi, kan !!" 


Tidak ada suara selama paruh pertama hari itu. Sopir itu 
membanting pintu dan menjadi lebih tidak sabar, "Keluar! 
Saya menelepon polisi!" 


Setelah lama terdiam, orang di dalam mobil sport itu sedikit 
menurunkan jendela, hampir tidak memungkinkan orang 
untuk melihat wajahnya. 


Tanpa diduga, itu adalah seorang anak yang tampaknya 
tidak terlalu tua. Kou Oiu juga keluar dari mobil dan tidak 
bisa menahan cemberut saat melihat penampilan orang 
lain. 


Ini sepertinya di bawah usia dewasa, apakah Anda memiliki 
SIM? 


Sopir itu menyalakan rokok, mengerutkan kening, dan 
menegur: "Berapa umurmu, orang tuamu? Beraninya kamu 
mengemudi?" 


Anak laki-laki di dalam tidak berbicara, tetapi memandang 
mereka dengan ekspresi kosong di matanya, lalu mengayun 
ke atas jendela mobil lagi, bahkan tanpa satu permintaan 
maaf. Pakar taksi telah mengemudi selama lebih dari 
sepuluh tahun, dan untuk pertama kalinya dia begitu 
sombong ketika dia mendapat masalah, dan dia marah dan 
tertawa sebentar. Melihat pihak lain yang menyalakan 
mobil, seolah-olah berencana untuk langsung pergi, dia 
langsung melangkah ke depan dan berhenti tepat di depan 
mobil. 


"Kamu memiliki kemampuan untuk memukul," dia melotot, 
"Kamu memukul!" 


Benar saja, bocah itu tidak berani membuka lagi, jadi dia 
membuka pintu mobil. Dia tidak keluar dari mobil, tapi 
suaranya penuh tidak sabar, "Kenapa kamu 
menghentikanku?" 


Pengemudi tidak dapat mempercayainya, dan 
mengguncang rokok dengan keras, dan menginjak puntung 
rokok dengan percikan api merah di bawah sepatunya. 


"Bagaimana Anda memukul saya!" 


Tapi aku juga terluka! Suara anak laki-laki itu lebih tinggi 
darinya, dan dia meletakkan tangannya di setir, berteriak, 
Bukankah itu cukup? 


Kata umpatan vulgar tiba-tiba keluar dari mulutnya, dan 
kader tua Kou tiba-tiba mengerutkan kening. 


Anak ini... 
Kader tua Kou sedikit marah. 


Dia menyukai bunga-bunga di tanah air, tetapi bunga- 
bunga itu juga pasti bunga-bunga di tanah air. Di manakah 
seorang anak seusia ini bisa percaya diri ketika dia telah 
melakukan sesuatu yang salah, membuka mulutnya dan 
menutup mulutnya untuk menyapa orang tua lainnya? 


Sistem itu juga mengatakan: (Beruang anak, kurang 
pendidikan. 


Abba, persetan dia! 
"turun." 
Kader tua Kou mengetuk pintu mobil. 


Anak laki-laki itu menatapnya. Kou OGiusheng sangat pucat, 
wajahnya kecil, dan sosoknya langsing, Dia menatapnya, 
kurus dan lemah, tanpa kekuatan sama sekali. Dia tidak 
takut pada Kou Qiu, jadi dia membuka mulutnya dan 
berkata, "Siapa kamu? Pria atau wanita?" 


"Aku berkata," Kou Qiu mengulangi lagi, "Turun!" 


Ini pertama kalinya dia mereproduksi aura semacam ini, 
hampir seperti dekan sekolah, menatap mata orang-orang 
yang penuh kebencian terhadap besi dan baja. Anak laki- 
laki itu terkejut dan tidak bisa menahan ejekan: "Jika saya 
tidak keluar dari mobil, apa yang dapat Anda lakukan untuk 
saya?" 


Sejauh lengan dan kakinya yang kecil bahkan tidak lebih 
tebal, jadi kamu berani meneriaki dirimu sendiri seperti ini? 


Tetapi begitu dia selesai berbicara, dia melihat pemuda 
dengan lengan dan kaki kurus itu melangkah mendekat, 
dan tiba-tiba dia memegang pergelangan tangannya 
dengan satu tangan. Aku tidak tahu bagaimana pemuda itu 
menggunakan kekuatannya, tapi pergelangan tangan yang 
sepertinya bisa patah dengan mudah itu sekuat penjepit 
baja, tidak peduli seberapa keras dia melepaskan diri, dia 
tidak bisa melepaskan diri. Anak laki-laki itu menarik dan 
menarik, dan akhirnya menyadari ada yang tidak beres, dan 
berkata dengan takjub: "Kamu--" 


Kou Qiu meningkatkan usahanya, dan menariknya keluar 
seolah-olah sedang menarik wortel. 


Bagaimanapun juga, dia juga telah berlatih di dunia 
sebelumnya, Berurusan dengan anak laki-laki berbulu yang 
tidak memiliki kekuatan untuk mengikat ayam adalah 
seperti berurusan dengan rumput di pinggir jalan. Kader 
veteran Kou menyeret pria itu keluar dengan paksa dan 
berkata, "Berdiri!" 


Bengkok dan bengkok, seperti apa bentuknya! 


Anak laki-laki itu terkejut olehnya dan tanpa sadar berdiri 
tegak. Kemudian saya menyadari, mengapa saya harus 
mendengarkan dia? 


Sopir itu juga tercengang, dan hanya setelah sekian lama 
dia berkata: "Adik, kamu cukup kuat..." 


Saya tidak bisa melihatnya! 


Kou Qiu membuat takut anak beruang itu, dan tidak bisa 
membantu tetapi mulai mengajarinya dengan wajah lurus, 


"Apakah kamu tahu betapa berbahayanya itu? Jika bukan 
karena tanggapan cepat dari tuan barusan, kamu akan 
bertemu tabrakan sekarang, dan orang-orang di dua mobil 
itu mungkin tidak dilindungi. Harus hidup! Berapa umurmu? 
Bagaimana dengan keluargamu? Siapa yang 
mengizinkanmu mengemudi di jalan sendirian? Belum 
belajar pendidikan keselamatan? " 


Bocah itu kehilangan tanggapannya terhadap rangkaian 
kata-kata yang panjang ini, dan menatapnya dengan 
tatapan kosong, tidak dapat mengucapkan sepatah kata 
pun, seolah-olah dia benar-benar terkejut. 


Seorang remaja pemberontak yang baik dan suka 
menyengat, dia terpana untuk dididik menjadi lobak yang 
layu. Ketika polisi lalu lintas datang, pendidikan berkualitas 
ini terus berlanjut, sehingga muncul kalimat pertama polisi: 
"Ini guru politikmu?" 


Anak laki-laki: "..." 
Tidak, Tuan Shente, saya bahkan tidak mengenal orang ini. 


Tapi orang ini mendidik orang ... sepertinya benar-benar 
sialan! 


Dia sangat takut sehingga dia tidak berani bergerak sama 
sekali! 


Kou Qiu merawat luka di rumah sakit. Sopir taksi meminta 
maaf kepadanya dan meminta maaf berulang kali: Kou Qiu 
menggelengkan kepalanya, tersenyum padanya, dan 
berkata, "Terima kasih, Tuan. Siapa yang tahu kecelakaan 
seperti ini akan terjadi." 


Ketika dia mengucapkan kata kecelakaan, anak laki-laki itu 
duduk di kursi di koridor, menunggu seseorang membalut 


kepalanya. Menyadari tatapan Kou Oiu, dia mengibas dan 
menundukkan kepalanya sepenuhnya. 


Saya tidak berani mengangkatnya lagi, seolah-olah saya 
takut akan tertangkap dan dididik selama satu setengah jam 
lagi. 


Kou Qiu tidak berniat membicarakannya lagi. Dia hanya 
menggelengkan kepalanya dan berjalan keluar rumah sakit, 
bersiap untuk membuat transkrip, tapi melihat sosok yang 
familiar bergegas ke arahnya. Tanpa sepatah kata pun, dia 
bergegas ke meja informasi , "Di mana Guo Tai?" 


Perawat kecil itu menunjuk padanya, dan pria itu berlari ke 
arah ini lagi, dan tiba-tiba melihat Kou Oiu, wajahnya tiba- 
tiba berubah. 

"Cerah?" 

Kou Oiu juga mengerutkan kening. 


"Xi Pengyun." 


Jika bukan karena pertemuan mendadak itu, dia hampir 
akan melupakan orang ini sepenuhnya. 


Sistem ini jelas digunakan untuk melupakan serangan 
sampah, tapi tetap tidak bisa menahan bertele-tele, (Ini 
tidak baik, Abba. Dia adalah target tugas, Anda tidak selalu 
bisa melupakannya! 


[Oh,] Kader tua Kou berkata dengan tenang, IJadi, apa kau 
memikirkannya sebelumnya? 


l...1 


Anak sistem tiba-tiba merasa bersalah. 


Hanya bercanda! Ada perubahan mendadak dari ayah 
menjadi ibu, perubahan mendadak dari ibu menjadi ayah, 
dan menantu perempuan kecil Mosaic sangat menantikan 
banyak hal, bagaimana bisa begitu malas untuk 
mengkhawatirkan serangan sampah! 


la tidak makan wortel, jadi tidak repot-repot memikirkannya. 
Kou Oiu berkata: (Ya. 


Ayah dan suamimu tidak bersalah dan manis di dunia ini. 
Sudah terlambat bagiku untuk melihatnya. Di mana aku 
bisa melihat orang lain? 


Satu orang yang jatuh cinta bersatu, jadi mereka saling 
memandang, dan keduanya terdiam: [...] 


Lupakan. 
Jika Anda lupa, lupakan saja. 


Xi Pengyun jelas masih ingat bahwa dia pergi ke kamar kecil 
pria dan mengangkat rok untuk menunjukkan padanya 
sosok heroik sihir magis. Sekarang ketika dia melihatnya, 
mata bawah sadarnya bergerak ke bawah: "..." 


Kou Oiu tanpa ekspresi. 


Xi Pengyun tiba-tiba merasakan sakit di telur, dan dengan 
cepat mengalihkan pandangannya. 


Dia juga tidak berbicara dengan Kou Oiuduo, jadi dia 
bergegas ke arah yang berlawanan dan berlari kembali. Kou 
Oiu menoleh, melihatnya berlari di samping bocah itu, dan 
bertanya dengan gugup, "Guo Tai, kamu baik-baik saja?" 


Anak laki-laki itu tidak berbicara, tetapi hanya menoleh dan 
memberinya punggung yang menonjolKepala. 


Xi Pengyun harus menelan, dan berkata: "Guo Tai, ibumu 
memintaku untuk datang dan melihatmu." 


Saat ini, anak laki-laki itu berhenti berbicara sama sekali. 
Dia menatap dinding putih di depannya, tetapi bahunya 
perlahan gemetar, diam-diam, seolah-olah dia akan 
menangis. 


"Dimana ibuku?" 


Setelah sekian lama, dia bertanya dengan suara sengau 
yang kuat. 


"Ibumu-—-" 


Xi Pengyun mengalami sakit kepala untuk beberapa saat, 
dia ragu-ragu, dan berkata, "Ibumu masih ada yang harus 
dilakukan ..." 


Ada apa dengan dia! Guo Tai menyela, tiba-tiba menutup 
matanya, dan berkata dengan lantang, Dia tahu kalau dia 
sibuk sepanjang hari! Sibuk! Sibuk! Jika dia benar-benar 
sibuk, bagaimana mungkin dia masih punya waktu untuk 
terlibat? denganmu? Datang bersama? " 


Kata-kata bocah itu vulgar dan suaranya nyaring, para 
dokter dan perawat di koridor tiba-tiba mengalihkan 
pandangan mereka. Wajah Xi Pengyun membiru dan merah, 
dan dia mengulurkan tangannya untuk meluruskan dasinya, 
dan suaranya menjadi tidak wajar, "Apa yang kamu 
bicarakan! Ibumu dan aku benar-benar berencana untuk 
menikah " 


"Jangan bohong padaku!" 


Guo Tai menoleh lagi dan berkata dengan marah, "Apa 
menurutmu aku tidak melihatnya? Ketika aku kembali ke 
warnet, aku melihatmu menggendong seorang pria di bar 
sebelah!" 


Matanya lebar dan bulat, dan air mata di dalam dirinya 
menahan dan tidak jatuh. 


"Hanya ibuku, hanya ibuku yang tidak percaya ..." 


Bukan hanya dia tidak percaya, tetapi dia bahkan 
menganggapnya sebagai temperamen anak-anak dan 
memintanya untuk patuh. Guo Tai tahu bahwa dia bukan 
tipe anak yang penurut, tapi bagaimana dia bisa meminta 
orang seperti itu yang jelas-jelas datang dengan gagasan 
tentang uang keluarga mereka? 


Dia mengatakannya berkali-kali, tetapi pada akhirnya, 
ibunya hanya mengambil segepok uang dari dompet. 


"Jika kamu menginginkannya," wanita itu berkata, "Aku 
akan memberikannya kepadamu. Tidak perlu membuat 
omong kosong ini." 


Guo Tai merasa sedih dan tidak bisa melakukannya 
Sekarang melihat Xi Pengyun, dia tampaknya bingung 
dengan rubah betina sialan itu. 


Dia masih laki-laki, dia tidak secantik yang diajarkan 
barusan! 


Setelah dia berteriak begitu banyak di depan umum, wajah 
Xi Pengyun juga agak tidak bisa turun dari panggung, dan 
ketika dia marah, dia mengulurkan tangannya dan ingin 
bertarung. 


"kamu--" 


"Tidak apa-apa untuk memukul seorang anak," Kou Oiu 
mengerutkan kening, dan berjalan kembali, "Jika ada 
masalah, kamu tidak bisa mendidik? Atau dia terlalu benar, 
dan kamu menjadi marah?" 


Guo Tai masih berjuang dengan lehernya, hanya untuk 
menyusut di belakang Kou Oiu yang membelanya. 


"Kamu bertarung, kamu bertarung," katanya, "Jika kamu 
memiliki kemampuan, kamu akan membunuhku! Kamu 
memukuli aku sampai mati. Kamu adalah orang yang makan 
makanan lunak, dan kamu lihat apakah kamu bisa menikahi 
ibuku!" 


Pembuluh darah biru di leher Xi Pengyun meledak satu per 
satu. Dia tidak berbicara lagi, melihat ke penonton di 
sekitarnya, menghabiskan seluruh kekuatannya, dan 
kemudian menarik tangannya lagi. 


Anak-anak sistem menyaksikan adegan ini dengan gembira, 
dan mulai menonton drama dengan biji melon dan kacang. 
Sangat jarang melihat serangan sampah mengempis, dan 
itu penuh kegembiraan saat ini, [anak ini ada hubungannya 
dengan itu. 


Bertemu orang-orang. 

Kader veteran Kou tidak bisa tertawa atau menangis. 
[Katamu,] Sistem masih bergosip, (Berapa umur ibunya? 
Kou Qiu memandang Guo Tai. 


[Kelihatannya berumur 15 atau 16 tahun,| Dia menebak, 
(Seharusnya umurnya sekitar 40 tahun, kan? 


Sistem tiba-tiba menjadi lebih harum. 
[Tsk taring, empat puluh ...] 
Serangan terak mungkin kurang dari dua puluh lima. 


Perbedaan usia ini sekilas menjadi gosip yang bagus. Mata 
sistemnya cerah, dan saya hanya berharap mozaik itu bisa 
dipanggil bersama, dan mereka berdua menyaksikan 
pemandangan yang sobek itu bersama-sama. 


Air mata Guo Tai jatuh saat ini, dan dia merasa sedih, tetapi 
tidak ada yang bisa mengatakannya. Dia menyedot 
hidungnya untuk waktu yang lama, dan akhirnya menatap 
Kou Oiu dalam diam: "..." 


Kou Qiu juga menatapnya: "..." 


Setelah sekian lama, anak laki-laki itu berduka dan berkata, 
"Saudaraku." 


Kader tua Kou: "Hah?" 


"Saudaraku, menurutku kamu adalah orang yang baik," 
anak laki-laki itu mendengus lagi, "Aku akan membayarmu 
tagihan medis dan ponsel, bisakah ... dapatkah kamu 
memberikan nomor ponselmu?" 


"Aku hanya ingin berbicara denganmu," bocah itu menyusut 


lagi dan berbisik, "Aku benar-benar tidak dapat menemukan 
siapa pun ..." 


Dia tidak punya teman atau orang tua yang bisa 
membimbingnya. Satu-satunya hal yang membuatnya 


merasa nyaman adalah orang asing yang baru saja ditabrak 
mobil yang dikendarainya. 


Sungguh ironis. 


Setelah Guo Tai selesai berbicara, dia pikir itu konyol, 
seperti terong yang telah dihajar oleh embun beku, dan 
lemah, "Lupakan." 


"Bagaimana cara melupakannya?" 


Kou Qiu malah tertawa, dan setelah memikirkannya, dia 
mengambil ponsel pihak lain dan memasukkan serangkaian 
angka. 


Mata Guo Tai berbinar kembali. 


"Namun," kader tua Kou sangat berprinsip, "kamu harus 
mengakui kesalahanmu dulu." 


Anak laki-laki itu menggerakkan bibirnya, wajahnya 
memerah. Setelah beberapa saat, saya membungkuk 
kepadanya, lalu membungkuk kepada sang sopir taksi, dan 
berkata dengan lantang, "Maafkan saya!" 


"Aku ... Aku seharusnya tidak menyetir mobil ibuku saat aku 
marah, aku juga tidak boleh berbicara denganmu seperti itu, 
maafkan aku!" 


Permintaan maafnya yang tulus dan tulus, sikapnya jauh 
lebih baik dari sebelumnya. Pengemudi itu melambaikan 
tangannya untuk menunjukkan bahwa dia tidak akan terlalu 
peduli, Kou Qiu juga merasa lebih nyaman, mengangguk, 
dan berjalan keluar. 


Guo Tai bertanya di belakang: "Kalau begitu aku bisa 
menelepon?" 


Pemuda itu mengangguk dari kejauhan. Mata Guo Tai 
berbinar-binar dan dia melihat pemuda ini seperti dekan 
pendidikan pergi. 


Tatapannya hampir seolah-olah dia sedang melihat panduan 
hidupnya. 


Saat semuanya telah diproses, sudah hampir pukul sepuluh. 
Kou Qiu memanggil mobil pulang lagi di pintu, melihat ke 
jendela yang gelap, dan tidak bisa menahan nafas ringan. 


Dia akan membeli ponsel besok, tapi hari ini dia hanya bisa 
berkumpul sementara. 


Dia mengeluarkan kunci dari sakunya dan berencana 
membuka pintu. 


Semak-semak di dekat pintu tiba-tiba bergerak. 


Kou Oiu tidak peduli. Dia hanya memasukkan kunci ke 
dalam lubang kunci, dan tiba-tiba mendengar suara dari 
belakang: "Yang Yang ..." 


"Xiaoyu ?!" 


Kou Qiu menoleh untuk melihatnya, terkejut, "Mengapa 
kamu di sini?" 


Pemuda itu tampaknya telah lama berjongkok di semak- 
semak, dan dua daun kecil berjatuhan di pundak mereka. 
Dia berdiri melawan Ye Zi, melangkah dengan gugup, dan 
meraih tangan Kou Qiu terlebih dahulu. 


"kamu kamu ....... d 


Dia menahan untuk waktu yang lama, lingkaran matanya 
merah, dan dia berbisik, "Kamu belum kembali." 


Kou Oiu tertangkap di tangan yang terluka dan tidak bisa 
menahan nafas dalam. Dia memahami kekhawatiran 
pemuda itu, dan menepuk bahu yang lain dengan nyaman 
dengan tangan yang lain, dan berkata, "Tidak apa-apa, ini 
hanya masalah kecil." 


Oin Er Shao bahkan tidak menggunakan ponselnya saat ini, 
jadi dia menatapnya dan mengeluh, "Ponselnya juga 
dimatikan!" 


Kader tua Kou tidak berdaya, "Teleponnya rusak." 
Jangan pernah menyebutkan cederanya. 


Tanpa diduga, Oin Yu memiliki mata yang cerah pada saat 
ini, melihat kesalahannya, dan dengan cepat menggulung 
borgolnya. Ketika dia melihat kain kasa terikat di dalam, 
mulut Qin Er Shao tiba-tiba terbuka, dan dia menyentuhnya 
dengan hati-hati dengan jari-jarinya, merasa tertekan. 


Saat dia mengangkat kepalanya lagi, mata hitam cerah itu 
ternoda dengan warna merah. 


"Rasa sakit?" 


Kou Oiu geli dengan ekspresinya, dan meremas wajahnya, 
"Kamu terlihat lebih menyakitkan dariku." 


"Baiklah," Qin Yu mengangkat tangan ini dengan serius dan 
meletakkannya di samping pipinya, "Aku menyakiti Yang 
Yang." 


Dengan cara ini, Anda tidak akan merasakan sakit lagi. 


Kou Oiu mengambil dua helai rumput dari bahunya dan 
bertanya, "Sudah berapa lama kamu di sini?" 


Oin Yu berkata: "Untuk sementara." 


Pada saat ini, itu tidak menghitung dalam hitungan detik, 
sepertinya cukup licik. Kou Qiu mengangkat alisnya dan 
bertanya, "Sebentar?" 


Setelah beberapa saat, mengapa Anda bahkan tidak 
mengganti rok yang Anda kenakan hari ini? 


Oin Er Shao menatapnya dengan sangat gigih, tetapi 
setelah beberapa detik, dia membungkuk dan mengakui, 
"Lebih dari itu." 


"Berapa lama?" 


Oin Er Shao berkata dengan suara kecil, "Dua jam, tiga 
puluh empat menit dan empat detik." 


Sistem: |! 


Kader veteran Kou juga tersentak dan melihat dua kaki di 
bawah roknya digigit nyamuk, baik amplop merah besar 
maupun kecil. Dia tertekan. Dia bahkan lupa bertanya 
bagaimana rombongan lain menemukan rumahnya. Dia 
masuk, "Aku sedang mencari Fengyoujing dan 
menghapusnya untukmu. " 


Oin Yu mengizinkannya untuk menariknya, dan antena di 
atas kepalanya meluncur dengan gembira. 


"Baik!" 
Mata Oin Ershao cerah. 


Dimana rumah Yangyang! 


Ada tempat tidur Yangyang dan pakaian Yangyang di 
dalamnya! 


Mungkin Anda benar-benar bisa membiarkan lokomotif 
masuk ke terowongan! 


Dia dengan bersemangat mengikuti Kou Oiu ke dalamnya, 
dengan gembira, seolah-olah dia telah melupakan 
kesadaran teritorialnya sepenuhnya. Tapi saat ini, ada 
pergerakan di semak-semak lagi. Kou Qiu berbalik tiba-tiba, 
dan hendak mengambil sapu tua yang dilemparkan ke luar 
pintu, tetapi melihat sesuatu yang gelap bergerak. 
Kemudian, orang lain melambat, dengan ekspresi yang 
sepertinya disambar petir. Berdiri tegak. 


Dia telah melihat adik laki-lakinya yang telah melupakan 
dirinya sepenuhnya, dan kemudian diam-diam melihat 
taipan pakaian wanita yang dikontrak perusahaannya. 
Jangkar: "..." 


Akhirnya, garis pandang difokuskan pada tangan yang 
dipegang erat oleh keduanya. 


Suasananya pernah menjadi sangat memalukan. 
" Ha ha." 


Setelah setengah hari, Saudara Qin meneteskan air mata di 
dalam hatinya dan dengan enggan tersenyum. 


"Kamu adalah Xiangyang." 


Halo, saya saudara babi yang melengkungkan Anda. 


Saya tidak tahu. Di mana kubis kecil Anda tumbuh begitu 
empuk dan lezat sehingga adik laki-laki saya bisa memaksa 
saya menunggu lebih dari dua jam di sarang nyamuk, 
menunggu untuk kembali ke lubang tempat tinggal Anda? 


Juga berpegangan tangan! 
Kakak Qin meraung di dalam hatinya. 
Aku bahkan belum bergandengan tangan! 


Terakhir kali aku berpegangan tangan, bocah malang itu 
membuang tanganku seperti hantu! 


Kakak Qin mengungkapkan kecemburuan atas nama aslinya 
dan mulai memikirkan dari mana Xiangyang mendapatkan 
mata biru adik laki-lakinya. 


Kesulitannya adalah ... 


Pakaian Wanita? 


Bab 134 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 134 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (12) 


Setelah beberapa saat, Saudara Qin memasuki rumah 
tempat jangkar laki-laki pertamanya tinggal untuk pertama 
kalinya. 


Lagipula Xiang Yang sudah lama tidak menandatangani 
kontrak, sehingga pembagian keuntungan dalam kontrak 
tidak bisa dikatakan menguntungkan baginya.Setelah 
beberapa bulan, rumah kontrakan hanya berupa satu kamar 
tidur biasa dan satu tempat tinggal. Ada banyak daging 
berdaging yang saling berdekatan, satu per satu, kepala dan 
otaknya bengkak, dan terlihat sedikit marah. 


Oin Dao melihat dan mengangguk puas. 


Tempat tinggal seseorang sampai batas tertentu dapat 
dilihat dari karakternya. Xiang Yang tinggal sendiri, tidak 
ceroboh seperti anak laki-laki biasa, dan segala sesuatunya 
tertata rapi, tapi lumayan lah. 


Dia duduk di sofa, mengambil majalah di sebelahnya, dan 
hanya ingin membolak-balik beberapa halaman ketika dia 
dikejutkan oleh riasan model wanita dengan senyuman 
yang mematikan: "..." 


Berapa banyak manik-manik yang dikenakan di bulu mata! 


Balik lagi, semua jenis gaya rambut, pakaian, bahkan 
manikur. Oin Dao tampak pusing dan membalik sampulnya- 
"Panduan Mode Wanita Modern". Melihat lebih jauh ke 


bawah, ada "Beauty Makeup Master", "Fashion Lolita", dan 
setumpuk "Friends". 


Suasana hati saudara Oin sedikit rumit, dan tatapannya 
tertuju pada kuku Xiangyang lagi. 


Untungnya bagian atasnya bersih, tidak merah mengkilat, 
dan tidak ada pernak-pernik yang berantakan. Kuku pemuda 
itu berwarna agak merah muda, seperti warna cerah yang 
diwarnai oleh bunga persik bulan Maret. 


Oin Er Shao memperhatikan tatapannya, mengerutkan 
bibirnya, dan tiba-tiba menegakkan tubuhnya, memblokir 
saluran transmisi tatapan saudaranya yang tersayang 
dengan ketat tanpa ragu-ragu. 


Oindao: "..." 


Apakah ini terlalu pelit? Tidak diperbolehkan untuk 
melihatnya! 


Jarang dia pusing, melihat kakaknya yang duduk di sana 
seperti jamur besar yang baru saja ditanam. Pada saat ini, 
pinggang jamur besar itu lurus, dan kegembiraan di 
wajahnya tidak bisa disembunyikan, secerah cahaya di 
seluruh wajahnya, dan daun telinganya merah sampai ke 
leher. Ketika Saudara Qin melihat warna merah, dia 
mengerti bahwa babinya tidak sabar untuk memetik kubis 
orang lain. 


Dia lelah. 


Kou Qiu menuangkan dua cangkir teh dan berteriak, "Tuan 
Oin." 


Dia meletakkan cangkir teh di atas meja, ekspresinya juga 
sedikit terkejut, tersenyum, dan berkata, "Saya tidak tahu 


Xiaoyu adalah adik laki-laki Presiden Oin." 


"." Qin Dao dan berkata kesakitan, "Sebelum ini, saya tidak 
tahu bahwa orang yang dia bicarakan adalah Anda." 


Jika tidak, dia akan dibunuh, dan dia tidak akan memberi 
bayi laki-laki itu ide tentang topik yang sama. 


Lihatlah bagaimana rasanya menyakiti anak yang baik! 
Aku masih memakai wig panjang di kepalaku sekarang! 


Oin Er Shao mengenakan rok kecil, namun ekspresinya 
sangat natural, ia hanya tampak sedikit malu saat matanya 
menyentuh Kou Oiu. Dia mengangkat tutup cangkir teh, 
menggembungkan mulutnya dengan canggung dan tidak 
terampil, dan meniup cuaca ke dalam cangkir untuk 
sementara waktu. Ketika dia melihat bahwa kabut putih di 
atas tidak begitu banyak mengapung, pemuda itu 
memberikan cangkir itu, "Yang Yang, kamu minum." 


Saudara Oin sedang duduk di kursi dengan teh panas, dan 
tiba-tiba merasa seperti bola lampu besar yang menyala 
sangat panas. 


Yang memiliki watt tertinggi. 


Dia terbatuk, diam-diam menyerahkan cangkirnya, dan 
mengerucutkan mulutnya: "Ayu, aku juga melepuh." 


Pada saat yang sama, saya tidak lupa menghirup AC, 
menunjukkan bahwa saya benar-benar tersiram air panas! 


Namun, Oin Er Shao hanya menoleh dan meliriknya.Tidak 
hanya dia tidak mengambil alih persaudaraan dan 
memberinya pukulan yang bijaksana padanya, dia bahkan 


menoleh dengan cepat dan bahkan tidak meliriknya. Itu 
sangat tidak berperasaan. . 


Saudara Qin: "..." 
Dia patah hati. 


Ketika Kou Qiu mengangkat matanya lagi, Qin Dao menatap 
lurus ke arahnya dengan tatapan ingin tahu. 


Kou Qiu: "???" 

Qin Dao: "Dimana Ayu menyukainya?" 

Kou Qiu: "???" 

Mata Qin Dao sedih, "Apakah ini pakaian wanita?" 


Matanya berputar cepat ke rok adik laki-lakinya, dan dia 
berkata pelan, "Kelihatannya oke ..." 


Kou Qiu: "..." 


Qin Dong, kamu harus sadar, jangan hanya berjalan di jalan 
ini... 


Setelah akhirnya melihat pembawa acara pria dari platform 
siaran langsungnya, Qin Dao juga akan mengeluarkan 
profilnya sebagai manajer umum dan bertanya tentang 
rencana pengembangan setelah posting tersebut. 


"Apa rencanamu di masa depan?" 


Qin Dong mandiri dan meniup ke dalam cangkir teh, 
"Apakah Anda masih berencana untuk mengembangkan 
konten live baru?" 


Kou Qiu tertegun, dan kemudian berkata: "Ya." 


Oin Dong menyesap tehnya dan "berkata." 


Kou Qiu berkata dengan heran: "Saya akan siaran langsung 
untuk mempersiapkan ujian masuk pascasarjana." 


"Engah--" 

Semua teh Oin Dong yang belum sempat dia telan keluar. 
Dia sedikit curiga dengan telinganya. 

"Ujian ... ujian masuk pascasarjana?" 


Apakah ini yang harus dilakukan oleh platform siaran 
langsung mereka? 


Oindao segera mulai merenungkan apakah dia membuka 
perusahaan siaran langsung yang berorientasi pada hiburan 
untuk orang dewasa atau organisasi pendidikan merek 
Haidian Huanggang untuk sejumlah besar pemuda yang 
terdiri dari lima pembicara dan empat orang yang baik. 


Penampilan kader tua Kou sangat serius, "Sungguh." 


Oin Dong diam-diam sejenak, lalu berkata: "Apakah kamu 
kekurangan uang?" 


Cukup pasti, ini adalah perusahaan, dan pemikiran serta 
orang yang bertanggung jawab pada dasarnya sama. 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya, uang saat ini cukup 
baginya untuk menghidupi dirinya sendiri. 


Oin Dao tidak bisa memahaminya lagi, "Siaran langsung 
jelas menghasilkan banyak uang." 


Melihat wajah adiknya, mungkin saya bisa menyesuaikan 
rasio pendapatan untuk memberi Anda lebih banyak poin. 


Tetapi kader veteran Kou lebih kuat dari Jin dan tidak ragu- 
ragu: "Demi cita-cita." 


Hanya jika Anda melanjutkan studi Anda, dapatkah Anda 
memberikan lebih banyak kontribusi untuk negara pada 
saat itu! 


Saudara Oin terdiam beberapa saat. 


Manjakan diri dalam dedikasi untuk negara ... pakaian 
wanita? 


Saya selalu merasa gaya melukisnya agak aneh, ada apa? 


Namun, betapa pun anehnya gaya lukisannya, Oin Dao 
tidak berencana menjadi ibu dan ibu ratu untuk secara 
paksa menghancurkan Penggembala Sapi dan Gadis 
Penenun. Hanya bercanda, saudaranya yang berharga 
hanya membuka matanya selama bertahun-tahun. Hanya 
temperamen itu, hantu tahu jika ada yang kedua dalam 
hidup ini - jika yang ini menyingkirkannya, apa yang harus 
dia lakukan nanti, saudaranya meremehkan orang lain? 


Lebih baik menjadi seorang pria daripada sendirian! 


Terutama melihat mata adik laki-lakinya, terlihat jelas 
bahwa dia tidak sabar untuk mengambil kubis orang lain. 
Begitu Anda keluar dari kolom, Anda tidak bisa 
menahannya. 


Saudara Oin makan camilan. 


Dia minum teh dan duduk di rumah Kou Qiu, mengobrol 
dengan Kou Qiu tentang cita-cita hidup dan puisi, bahkan 
dia cukup puas. Ketika pria muda di depannya tidak 


mengenakan pakaian wanita, seluruh tubuhnya halus dan 
bersih, dan dia terlihat baik dan penurut, tidak seperti orang 
bodoh. 


Apalagi nampaknya ada hati merah menuju ibu pertiwi. 
Meski terdengar agak aneh, pada akhirnya itu adalah item 
bonus. 


Secara umum, selain kebiasaan rok kecil yang sengaja 
membelit kakaknya, tidak ada yang kurang memuaskan. 


Oin Dao terlihat sangat terbuka dan tidak bermaksud untuk 
mencegah keduanya untuk terus berkomunikasi. Melihat 
malam semakin gelap, dia akan membawa adiknya kembali, 
"Terima kasih telah menjaganya hari ini, aku akan 
membawanya pulang..." 


Kou Oiu menjawab dan berdiri terlalu sibuk, "Saya akan 
mengirim Tuan Oin dan Xiaoyu." 


Kakak Oin berkata, "Hei, kenapa kamu malu sekali, kami 
minta supirnya untuk membawakannya-Ayu, Ayu?" 


Ketika mereka berbalik, mereka menemukan bahwa pemuda 
yang berada di ruang tamu tidak tahu kapan dia pergi. 


Kou Qiu sedikit tertegun, dan kemudian menyadari bahwa 
pintu kamar tidurnya terbuka. 


Setelah masuk, jamur merek Oinyu bersarang diam-diam di 
pojok, meringkuk menjadi bola. 


Kou Qiu: "..." 


Oindao: "..." 


Jamur besar menekan mulutnya dan pecah-pecah saat 
mengetik. Setelah beberapa saat, pinna telinga merah 
meletakkan telepon di tanah, dan dengan hati-hati 
mendorongnya ke depan mereka. 


(Aku tidak akan pergi, bukan? 

Kou Qiu: "..." 

Oindao: "..." 

Luar biasa, anak ini telah belajar trik bermain. 


Saudara Oin berjongkok dan mencoba menjelaskan dengan 
Mushroom: "Tapi Xiangyang harus tidur juga." 


Qin Yu bereaksi dengan cepat: (Saya tidak mengganggunya. 
Saudara Qin: "Dia hanya punya satu tempat tidur di sini." 


Leher Oin Er Shao merah, dan seluruh tubuh tampak seperti 
buah kesemek matang, dia menundukkan kepalanya 
dengan malu-malu, (Aku tidur dengannya. 


Saudara Oin: "Tempat tidurnya kecil!" 
Qin Er Shao cukup tegas: (Saya tidak mengambil tempat! 


Untuk menunjukkan hatinya, Oin Er Shao membuat 
tubuhnya lebih kecil, hampir menyusut menjadi bola. Dia 
meletakkan kakinya dengan kuat di tanah, seolah-olah dia 
akan mengambil akar dan bertunas, seolah-olah dia akan 
menanam dirinya sendiri di sini. 


Saudara Oin pusing dan ingin menghela nafas. 


Apa babi yang keluar dari kandang ... 


Ladu tidak bisa kembali. 
Apakah kubis rumah orang lain benar-benar harum? 


Kou Qiu menyaksikan negosiasi saudara mereka di sela-sela, 
dan dia sedikit tercengang. Dihadapkan dengan mata berair 
Oinyu, dia harus melangkah maju dan berkata, "Jangan 
khawatir, Oin Dong. Xiaoyu ada di sini bersamaku, dan aku 
pasti akan menjaganya." 


Dia tidak akan dianiaya. 


Saudara Oin memiliki ekspresi yang rumit, seolah-olah dia 
sedang melihat kubis Cina yang akan dia cuci sendiri dan 
meletakkannya di atas piring. 


"..Keberhasilan." 


Jika Anda mencintaiku, mengapa dia harus memukul bebek 
mandarin di sini? 


Wajah Qin Er Shao tiba-tiba bersinar, dan bahkan lebih tidak 
menyenangkan melihat hati Saudara Qin. 


"Adiknya sudah pergi?" 


Oin Er Shao dengan senang hati menempatkan dirinya di 
tempat tidur Kou Qiu dan mengabaikannya sama sekali. 


Oindao harus masuk ke mobil sendirian, dan pengemudi di 
jok depan berkata dengan aneh, hei, sangat terkejut, "Dua 
tuan muda akan kembali bersama kita?" 


Kakak Qin bersenandung, memegang telepon dan 
menyalakan kamera, dan memandang dirinya sendiri di 
kamera selfie untuk waktu yang lama. 


Dia juga cukup tampan, Hidung adalah hidung dan mata 
adalah mata, dan ada otot perut di bawah baju Apa yang 
lebih buruk dari Xiangyang itu? 


Jika dia sedang berpikir, dia tiba-tiba berkata: "Paman Li, 
katamu, jika penampilanku dalam pakaian wanita, apakah 
itu terlihat bagus?" 


"Paman Li, Paman Li?" 


Jawabannya adalah bahwa pengemudi yang telah 
mengemudi selama lebih dari 20 tahun itu tiba-tiba 
menginjak rem dengan ngeri dan hampir saja 
melemparkannya ke barisan depan dengan ponselnya. 


Suara pengemudi panik: "Tuan Muda, jangan menakut- 
nakuti saya!" 


Oin Dao: "... Sukses, saya mengerti." 
Sepertinya jalan ini tidak akan berfungsi. 


Namun, apa yang terbaik dari Qin Dashao adalah jalan yang 
menurut orang lain tidak mungkin. Jadi bahkan jika orang 
lain tidak berpikir itu baik-baik saja, dia tetap tidak ragu- 
ragu menyelinap ke kamar kakaknya, dan ketika kakaknya 
pergi, dia diam-diam membuka lemari. 


Wow. 
Oin Dashao merasa telah membuka pintu ke dunia baru. 


Untuk menumbuhkan topik umum, Qin Yu benar-benar 
membeli banyak rok kecil. Mereka semua digantung rapi di 
palang bagian dalam, dan mereka memiliki berbagai gaya .. 


Bruder Qin mengeluarkan rok tali selempang dari dalam dan 
menatap lebar pada simpul pita di roknya. 


Lihat saja estetika pria straight-- 
Cukup aneh. 


Dengan begitu banyak busur, apakah Anda benar-benar 
akan mengubahnya menjadi kupu-kupu? 


Saudara Oin duduk di tempat tidur, lalu membuka aplikasi 
siaran langsung perusahaannya dan melihatnya, sedikit 
tidak menarik. 


Tapi Xiangyang sepertinya pernah memakai rok semacam ini 
sebelumnya ... 


Apakah saudaranya menyukai gaya lukisan ini? 

Dimana semuanya baik-baik saja? 

Saudara Qin mengangkat roknya dan membandingkannya 
dengan dirinya sendiri. Dia hampir setinggi Oin Yu, apa yang 
bisa dipakai Qin Yu, dia pada dasarnya bisa memakainya. 
Bibi saja tidak cukup, Saudara Qin ragu-ragu, cepat-cepat 
menanggalkan pakaiannya, dan mengenakan rok 
berpasangan atau berpasangan. 


Setelah menyelesaikan set, dia menatap dalam-dalam ke 
cermin. 


Benar saja, masih sangat aneh, otot-otot di kedua lengan 
terbuka! 


Oin Dao menolak untuk mengakui bahwa ini adalah 
alasannya sendiri, setelah memikirkannya, itu pasti karena 
peralatannya tidak cukup. Jadi dia membaliknya lagi, 
menggali beberapa bagian tipis yang tampak seperti masker 
wajah dari laci, dan sepasang payudara palsu lainnya. 


Dia memakai dada palsu dan mulai mempelajari topeng di 
tangannya. 


Sepertinya bukan untuk wajah. 


Mengapa penjelasannya harus diposting di bagian penting 
lainnya? 


Qin Dao agak gentar, tetapi dengan semangat 
eksperimental yang hebat, dia masih jatuh. Ikuti petunjuk di 
atas, perlahan-lahan sobek tasnya, keluarkan lembaran 
transparan di dalamnya, dan letakkan tongkat di pinggul 
tanpa pandang bulu 


Keren! 
Tapi masih sedikit keren? 


Dia menekan seprai, dan merobek tas lainnya dan 
memakainya. 


Oh, itu lebih keren. 
Musim panas ini sebenarnya cukup nyaman. 
Sepertinya berendam di mata air es! 


Jadi dia hanya berbaring seperti ini, bersenandung dan 
menggesek Weibo saat mengatur waktu, untuk melihat 
apakah ada komentar yang tidak pantas tentang 
perusahaannya. Ketika dia sedang menyegarkan diri, pintu 


tiba-tiba terbuka, dan suara cemas Pastor Oin terdengar: 
"Pulau, mengapa saudara laki-laki Anda tidak kembali? Ke 
mana saudara Anda pergi " 


Suara itu berhenti tiba-tiba. 


Ponsel di tangan Oin Dao juga terbanting, memutar 
kepalanya perlahan dan perlahan untuk melihat ayahnya. 


"Ayah..." 


Pastor Qin menatap putra sulungnya yang mengenakan rok 
yang tergeletak di tempat tidur dan mengenakan topeng 
pinggulnya, dan untuk sesaat dia menunjukkan ekspresi 
skeptis. 


Oin Dao buru-buru mencoba duduk, "Ayah! Bukan itu 
masalahnya!" 


Namun, Pastor Qin sudah membanting pintu dan keluar. 
Dua detik kemudian, dia membuka pintu lagi. 


... Orang yang menatapnya masih putra tertua dengan rok 
tali ikat merah muda. 


Pastor Qin mulai menggoyangkan seluruh tubuhnya. 
Oin Dao berkata: "Ayah!" 


"Jangan katakan itu," Pastor Qin gemetar seperti buluh 
lemah tertiup angin, "Keluar." 


Qin Dashao dan Pastor Qin duduk setelah berganti pakaian 
Sofa saling memandang dan merasa sangat malu. 


Saudara Qin menjelaskan: "Ayah, saya hanya ingin mencoba 
dan melihat apa yang disukai Xiaoyu--" 


"Tidak apa-apa," ayah Oin gemetar dan mencegahnya 
melanjutkan, "Ini salah Ayah." 


Suaranya sangat sedih. 


"Ayah seharusnya tidak membodohi kamu ketika kamu 
masih muda dan membelikanmu boneka Barbie." 


"..." Qin Dao, "Itu semua dua puluh tahun yang lalu..." 


Ayah Qin merenung, "Seharusnya kamu tidak menceraikan 
ibumu begitu cepat, yang menyebabkan kamu memiliki 
kerinduan pada wanita." 


Oin Dashao, yang tidak bisa berdebat dengan seratus mulut: 


tidak! Saya tidak punya! 


"Tidak," kata Pastor Oin, "Lihat, kamu gugup, kamu bahkan 
tidak bisa duduk diam. Apa kamu begitu takut ayahmu 
menghukummu?" 


Oin Dashao terdiam beberapa saat, lalu menjilat bibirnya 
dan mengatakan yang sebenarnya: "Tidak. Ayah, ini ... hal 
yang aku posting, aku belum melakukannya." 


Ekspresinya agak canggung, karena intinya di selaput 
pinggul tidak kering dan celananya lengket. 


Dia ketahuan duduk sambil duduk, sebenarnya dia tidak 
ingin bergerak! 


Pastor Qin: "..." 


Dia sedikit skeptis, "Apakah itu benar?" 


Oin Dashao mengangguk seperti menghancurkan bawang 
putih. 


Dia baru saja mencoba, dia tidak punya kebiasaan ini. 


Pastor Qin: "Kalau begitu konstruksi psikologis saya tidak 
dilakukan dengan sia-sia?" 


Saudara Oin berpikir sejenak, ragu-ragu, dan berbisik: 
"Tidak sia-sia ..." 


Meskipun saya tidak memiliki kebiasaan ini, tetapi putra 
kecil Anda sudah memilikinya. 


Tidak hanya putra bungsu Anda, tetapi juga calon menantu 
perempuan Anda. Mungkin mereka berdua sedang 
berbaring di tempat tidur sekarang, dan yang mereka 
bicarakan adalah bagaimana perasaan mereka setelah 
menggunakan membran gluteal dan cat kuku warna mana 
yang terlihat lebih baik. Menunggu beberapa hari, Anda 
mungkin masih melihat mereka berbelanja bersama di jalan, 
membeli rok yang sama, dan mengenakan pakaian couple! 


Konstruksi psikologis Anda tidak hanya sia-sia, Anda masih 
perlu memperkuat beberapa lapisan lagi. 


Di saat yang sama, anak bungsu dan menantu perempuan 
yang sedang dibicarakan tidak sedang membahas topik 
kecantikan dalam imajinasi Oindao. Qin Er Shao sedang 
duduk tegak di sofa, tidak seperti jamur saat ini, seperti 
anak panah lurus, siap menembak kapan saja. 


Dia melihat ke pintu kamar mandi, dan setelah beberapa 
saat, dia mendengar derit, dan orang di dalam keluar 
terbungkus jubah mandi. 


"Xiaoyu," Kou Qiu menyeka rambutnya, "kamu pergi 
mencucinya?" 


Oin Yu menjawab, menatapnya dengan cepat, dan segera 
membuang muka. 


Warnanya putih, lembut dan harum, seperti kantong kacang 
segar! 


Oin Ershao sedikit bersemangat, dan untuk sesaat dia 
sangat ingin mengemudikan kereta kecil. 


Jenis woo woo woo woo. 


Kou Qiu tidak menyadarinya, menoleh dan pergi ke kamar 
mandi lagi, menyesuaikan suhu air untuknya, "Bolehkah 
mencoba suhu ini?" 


Oin Er Shao menatapnya dengan penuh semangat, "Oke." 
Kou Oiu berkata dia memberinya botol dan kaleng. 


"Ini sabun mandi, ini sampo ..." Wajahnya tiba-tiba 
memerah, dan dia melepas handuk kotak-kotak di 
kepalanya, dan suaranya menjadi lebih pelan, "Ini milikku. 
Gunakan dulu." 


Oin Er Shao mengambilnya dan menatapnya dengan 
bingung. 


Jelas sekali, saya tidak mengerti artinya. 
Kou Qiu terbatuk, dan harus mengklarifikasi: "Ini tisu ..." 


Oin Yu memegang handuk kotak-kotak di tangannya dengan 
linglung.Setelah beberapa detik, seluruh orang tampaknya 
telah dikukus dalam kukusan, dengan gas putih di atas 
kepalanya. 


Menggosok! Gosokan! 
yang sama?!! 


Sistem boy berkata dengan jijik: (Sungguh, kalian berdua 
telah badai, mengapa kamu begitu malu? 


Apakah perlu tersipu seperti ini? 


Sangat tidak mungkin untuk mengatakan sesuatu seperti 
tersipu. Ketika ayahnya masih sedikit nakal, Kou Qiu secara 
alami tidak banyak tersipu. Bagaimanapun, pihak lain 
sangat murah hati, seolah-olah dia ingin mengikuti hujan 
dan menyaksikan matahari yang besar. Tapi ketika Oin Yu 
tersipu polos dan malu-malu , Kou Qiu berdiri di 
hadapannya, tersipu karena dia tidak bisa menahannya. 


Apakah selalu ada perasaan membawa anak nakal? 


Pada saat ini, bocah baik itu sedang memutar jari-jarinya di 
atas handuk kotak-kotak, hampir masuk ke dinding. Kou Qiu 
menatapnya seperti ini, dan dia merasa lebih bersalah. 


Namun, di detik berikutnya, Qin Er Shao yang tidak bersalah 
mengangkat handuk, membenamkan seluruh wajahnya di 
dalamnya, dan menarik napas dalam-dalam. 


Kou Qiu: "!!!" 


Sesaat ia terkejut, sebelum sempat berbicara, ia melihat 
pemuda itu mulai mengetik dengan wajah Zhang Tonghong, 
lalu dengan malu-malu menjawab ponselnya: 


(Yangyang baunya enak. Balonnya menggelembung. 
Kou Qiu: "..." 


Anak-anak sistem sedang sombong. 


(Oh, tidak bersalah? 
Benar-benar tidak bersalah. 
Kou Qiu: "..." 

Dia salah. 


Sekalipun penampilannya sederhana dan tidak berbahaya, 
kegigihan hujan di tulang orang ini bisa berubah total. 


Oin Er Shao mencoba berpura-pura tidak mau mandi, agar 
Kou Oiu tetap di kamar mandi. Tetapi kader veteran Kou 
mengenali esensinya saat ini, dan dia sama sekali tidak 
tertipu olehnya. "Lalu Xiaoyu ada di rumah. Siapa yang 
membantu Anda mencucinya?" 


Xinjiyu tertegun, berpikir perlahan untuk beberapa saat, 
samar-samar merasa bahwa topik ini kurang tepat. 


Jelas tidak mungkin untuk mengatakan bahwa itu adalah 
saudara laki-laki saya, lagipula, hubungan dengan Oindao 
hari ini telah lama terungkap. 


Katakan itu Ayah ... hanya bercanda, ayah Qin membuka 
perusahaan yang lebih besar sendirian, jadi di mana kali ini? 


Jika itu orang lain, tentu saja itu tidak akan berhasil! 

.. Ini adalah proposisi. 

Oin Yu tidak punya pilihan selain mengatakan sedih: "Aku." 
Saya mencucinya sendiri. 


Saya bisa mencucinya. 


Kader tua Kou bersenandung dan tersenyum: "Kalau begitu 
Xiaoyu akan mencucinya sendiri, cuci bersih." 


Oin Er Shao tidak punya pilihan selain bermain dengan 
balon sendirian di kamar mandi, sekelompok orang yang 
dirugikan. 


Hah. 


Kou Qiu menunggu di luar dan membuka aplikasi siaran 
langsung. Pada saat ini, itu adalah saat sebagian besar 
jangkar tipe burung hantu malam menjadi aktif, dan semua 
jenis siaran langsung dinyalakan satu demi satu. Kou Qiu 
meliriknya dan menjelaskan di area komentar alasan 
mengapa dia menangguhkan siaran langsung hari ini. 


Para fans di bawah ini pun langsung berbondong-bondong 
menghiburnya: 


(Tidak masalah? 


(Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh 
hhhhhhhhhhhhhhhhhhhh! 


(Pastikan untuk memperhatikan keselamatan lain kali. Tidak 
masalah jika siaran langsung ditangguhkan, istirahatlah 
yang baik! 


Kader lama Kou dengan serius menanggapi masa lalu satu 
per satu, dan menanggapi, tapi tiba-tiba melihat ada 
komentar baru yang ditambahkan. 


(Ahhhhhhhhhh, apakah Xiangyang mengalami kecelakaan 
mobil dalam tiga dimensi? Saya sangat khawatir ... Saya 
selalu menyukai DaDa, dan baru-baru ini ada siaran 
langsung, tetapi pakaian wanita tidak semanis DaDa ....| 


Tangan Kou Qiu tiba-tiba berhenti. 


Dia menyodok avatar di sepanjang komentar, dan ternyata 
itu adalah pembawa berita laki-laki. Jangkar itu terlihat 
cantik dan cantik, dan dia tidak merasa sekeras yang dia 
katakan saat dia mengenakan pakaian wanita. Dengan 
kuncir kuda ganda, dia tidak bersalah. Saat aku scroll 
kebawah, banyak fans Xiangyang yang mengikuti 
komentarnya.Karena direktur utama tidak melakukan siaran 
langsung hari ini, dia sangat antusias memberikan hadiah 
untuk fans pria ini. 


cukup bagus! 

(Penyiar, ayolah, saya optimis tentang Anda () | 
(Tim wanita wanita telah tumbuh lagi haha ....| 
Kou Qiu tiba-tiba mengerucutkan bibirnya. 


Kebetulan pembawa acara pria ini juga melakukan siaran 
langsung game horor. 


(Apa kebetulan? | Sistemnya penuh jijik, (Ini jelas peniru 
Anda, saya melihat Anda sangat panas sekarang, jadi ikuti 


panasnya ... Kami memiliki nama umum untuk ini, tidak 
tahu malu. 


Melihat orang lain melakukannya dengan baik, saya terlalu 
sibuk untuk mengikuti dan mengejek. 


Kader tua Kou memikirkannya dan menutup APP. 
Hei? Sistemnya sedikit terkejut, Jangan ganggu dia? 


(Apa itu? 


Kader veteran Kou berkata dengan ringan, dan 
kesadarannya cukup tinggi. IDengan waktu ini, sebaiknya 
aku pergi ke dua pertanyaan. 


Pada saat ini, Oin Er Shao juga menunjukkan kepalanya dari 
kamar mandi, dengan menyedihkan. 


"Yang Yang," bisiknya, "pakaian ..." 


Kader veteran Kou setuju dan pergi memberinya pakaian 
tanpa curiga. Anak sistem sekilas melihat sekilas dari mata 
ayahnya, dan tiba-tiba giginya sakit. 


Mau tak mau dia berpikir bahwa dia takut dia tidak hidup 
ketika Houyi belum lahir. 


Kalau tidak, mengapa tampak seperti ada sembilan 
matahari merah besar di langit? 


Bab 135 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 135 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (13) 


Kou Qiu awalnya hanya masuk dan membagikan pakaian 
ganti, tetapi dia langsung ditarik ke bawah oleh tangan 
basah yang mencuat darinya, dan harus bertindak sebagai 
gadis kecil yang memetik jamur. Dia tidak tahu berapa 
banyak usaha yang dibutuhkan untuk memanen jamur yang 
bengkak sepenuhnya, ketika dia melihat lagi, meskipun 
baru saja turun hujan, tidak ada jamur kecil baru yang 
muncul. Jamur yang dipetik bersandar di keranjang rumput 
dan terlihat sangat lucu. 


Oin Yu bersandar padanya dengan puas, mencengkeram 
tangannya erat-erat dengan jari-jarinya, dan membantunya 
bergegas. Air hangat di kamar mandi membawa semua 
benih yang berserakan ke selokan dalam sekejap. Jamur 
merah terbesar di belakangnya bersandar padanya dan 
bersenandung, lihatlah tampilan itu, dan kucing besar yang 
baru saja ditampar. Tidak ada bedanya . 


Ini seperti menjangkau untuk menggaruk leher Anda, dan 
orang lain bisa mengeluarkan suara dengkuran samar di 
tenggorokannya. 


Kou Qiu mencuci tangannya hingga bersih, kembali 
menatapnya, "Tidur?" 


Mata Oin Er Shao tiba-tiba berbinar. 


Pada saat ini, seluruh tubuhnya masih merah, mengenakan 
pakaiannya dengan tergesa-gesa, dan bergegas dari sisi Kou 


Oiu dengan penuh semangat. Ketika Kou Oiu selesai 
membersihkan, dia masuk ke kamar dan melihat Anak itu 
telah membentangkan selimutnya, dan berbaring di dalam, 
berbau dan berbau. 


Melihat Kou Qiu masuk, dia tiba-tiba duduk tegak, matanya 
bersinar. 


Kou Qiu menepuk pundaknya, mendorongnya, "Tidurlah." 
Oin Er Shao tidak bergerak. 


Setelah beberapa saat, dia mengangkat telepon ke atas 
meja lagi dan mengetik: (selimut. 


Ini bukan tanda tanya, ini jelas permintaan. 
Kou Qiu: "..." 


Bukankah dia bodoh? Dia menepuk pemuda itu lagi, tidak 
menangis atau tertawa, "Musim panas ini, hanya sedikit di 
tikungan. Apakah kamu berencana untuk membangunnya 
dengan erat?" 


Oin Yu baru ingat cuaca, dan ekspresinya langsung kecewa. 
Dia mengerutkan bibirnya, melihat Kou Qiu mematikan 
lampu dengan suara kecil, "Yang Yang ..." 


Kou Qiu sedang berbaring di tempat tidur. Beberapa detik 
kemudian, tubuh hangat lainnya juga muncul perlahan. 


Seperti reptil, dia menggerakkan anggota tubuhnya dengan 
ragu-ragu, karena takut itu akan mengejutkannya, dengan 
hati-hati merangkak ke arahnya. 


Kou Oiu tersenyum. 


Setelah sekian lama, akhirnya tangan itu menutupi 
tangannya. Oin Er Shao mendesah kecil kepuasan dalam 
kegelapan, dan kemudian perlahan menutup matanya. 


Ini adalah pertama kalinya dalam ingatannya dia tidur 
dengan orang lain. 


Tetapi anehnya, dia tidak hanya merasa tidak nyaman, dia 
bahkan merasa lebih nyaman daripada ketika dia sedang 
beristirahat sendirian dia langsung tertidur nyenyak ketika 
dia berada di samping orang-orang di sebelahnya, seperti 
Zhou Gong yang sedang terburu-buru. kepadanya. Dia 
mengulurkan tangannya dan menariknya ke dalam mimpi 
hitam manis. 


Oin Yu bermimpi. 


Pemuda dalam mimpi itu mengenakan sweter besar dengan 
pita kecil bertali di bagian belakang lehernya. Garis 
lehernya longgar, dan dua bahu putih juga terbuka. Tulang 
selangkanya panjang dan cekung, seolah-olah bisa muat 
dengan baik. Sendok berikutnya. Dan tangannya ditarik 
pada stoking sutra tipis, hampir secara kering menarik 
stoking itu 


Hehe. 


Oin Er Shao telah melewati kecanduan mengemudikan 
kereta dalam mimpinya, dan dia hampir tidak ingin bangun. 


Ketika dia membuka matanya keesokan harinya, Kou Qiu 
berada di depannya dan mengulurkan tangannya untuk 
menyentuh bulu matanya. Ketika dia menggoyangkan bulu 
matanya dan tiba-tiba tersadar, pemuda itu menarik 
tangannya dan menatapnya seolah-olah tidak terjadi apa- 
apa. 


"Bangun?" 


Qin Yu meraih tangannya dan berbisik, "Yangyang 
menyentuhku!" 


"Dimana itu?" 


Kou Qiu menunduk, tapi tangan satunya menjepit 
hidungnya. 


"Mari kita bicarakan," dia menepuk seprai di waktu 
senggangnya, "apa yang kamu impikan kemarin?" 


Oin Ershao terkejut. 


Segera setelah itu, pemandangan dari mimpi kemarin 
mengalir seperti air laut, dan wajahnya memerah dari leher 
ke lengan yang terbuka. Oin Yu merah, yang tampak seperti 
udang yang dimasak, menarik selimut dan perlahan 
membungkus dirinya di dalamnya. 


Ini seperti goreng isian udang yang gemuk. 


Kou Oiu bertahan dan mencoba mengeluarkannya dari 
selimut, "Kamu bertengkar denganku di tengah malam 
kemarin, kenapa kamu malu hari ini?" 


Pria muda itu membuka kepalanya dari selimut, dan dengan 
cepat mengulurkan lengannya. Dia meraih telepon di 
samping tempat tidur, mengetik beberapa kata dengan 
cepat, dan menunjukkannya pada Kou Qiu. 


(Apakah saya mendengkur? 


Kader tua Kou menggelengkan kepalanya. 


(Geraham? 
Kader tua Kou menggelengkan kepalanya lagi. 


Oin Er Shao menarik selimutnya sedikit, terlihat sedikit 
linglung, dan sedikit membuka mulutnya untuk melihatnya. 


"Tapi suaramu yang terengah-engah sangat keras kemarin," 
kata Kou Qiu, "Aku sudah lama memikirkannya--" 


Oin Er Shao tiba-tiba menjadi waspada, dan matanya tidak 
berkedip. 


-Kau pasti berlari dalam mimpi! Kader tua Kou pasti 
menambahkan paruh kedua kalimat, dan mengangguk, jelas 
merasa apa yang dia katakan masuk akal, Kalau tidak, 
kenapa kamu masih berkeringat dan bergerak sepanjang 
malam. "kaki?" 


Setelah mendengarkan tebakannya, Oin Er Shao diam-diam 
melonggarkan bahunya yang kencang kembali. 


Anak sistem juga penuh dengan kesedihan, dan ingin 
memberi tahu tuan rumah yang sama sekali tidak 
memikirkannya, bahwa dia terus bergerak dan berkeringat, 
dan itu tidak berarti bahwa dia menggerakkan kakinya. 


Mungkin itu bergerak. 


Tetapi ini tidak mungkin dan tuan rumah, yang masih 
berakar pada intinya, lelah. 


Hari Kou Oiu sangat menyenangkan. 


Sarapan dimakan dengan berita pagi, dan bubur putih dan 
kue telur dimakan dengan situasi ekonomi dan berita sosial 
yang bangun setiap pagi, dan itu enak: siang dimakan 
dengan berita siang, biasanya Anda dapat melihat kepala 
negara berkunjung kemana-mana, terutama manis, Makan 
malam dimakan dengan siaran berita hari 
sebelumnya.Karena siaran langsung Kou Qiu selalu pada 
jam 7 malam, dia hanya bisa dengan menyesal 
menyelesaikan makan malam selama Guotai Minan 
bernyanyi dan menari hari sebelumnya. 


Oin Yu tinggal bersamanya selama sehari, Dia tidak belajar 
apa-apa lagi, tapi belajar beberapa kata yang sangat 
berguna. 


Jadi setelah dia kembali, dia berbicara dengan Saudara Qin 
seperti ini: 


Saudara Oin: "Bagaimana kabarmu?" 


Oin Ershao mengetik: (Seluruh proses dilakukan dalam 
suasana yang harmonis, dan beberapa kesepakatan penting 
tercapai. 


Saudara Oin: "... Hah?" 


Qin Ershao: (Saya telah menentukan arah pengembangan di 
masa depan, dengan teguh akan menerapkan jalan menuju 
ujian masuk pascasarjana, dan membangun konsep cinta 
dengan pembelajaran sebagai intinya. 


Saudara Qin: "..." 
Aku takut saudaraku tidak bodoh. 


Tapi pernyataan Oin Ershao benar-benar tidak membuat 
kesalahan. 


Karena kader veteran Kou benar-benar menjelaskan 
jalannya, dia berencana untuk mengikuti ujian masuk 
pascasarjana. 


Pada hari ini, ketika para penggemar yang menyaksikan 
siaran langsung para tetua wanita berkumpul dengan 
gembira, mereka melihat bahwa pembawa acara mereka 
tidak mengenakan pakaian wanita, melainkan hanya sebuah 
kaos putih biasa, bahkan memiliki kacamata emas di hidung 
dan pendeknya. rambut Menyegarkan, bersih dan halus. 


Saya telah melihat terlalu banyak rok kecil, dan sangat 
menarik untuk melihat adik laki-laki itu! 


Para fans kemudian menggosok tangan mereka dengan 
penuh semangat. 


Apakah hari ini permainan pria? 


Mungkin setelah beberapa saat, mereka masih bisa melihat 
adik laki-laki itu mengangkat ujung bajunya untuk 
menunjukkan perutnya yang putih! 


... Tapi tidak. 


Jangkar pria asmara mereka sangat serius, dan mereka tidak 
memiliki banyak pakaian sama sekali. Dia menembak ke 
bawah kamera, dan sekelompok penggemar yang 
menantikan seks pria segera melihatnya lengah 


Setumpuk pertanyaan tes bahasa Inggris. 
Penggemar: ??? 


Apa-apaan ini? 


"Hari ini isi siaran langsung kita," kader veteran Kou 
mengambil penanya, "ini adalah review bahasa Inggris 
untuk ujian masuk pascasarjana." 


Penggemar: "..." 


"Latihan utama kami hari ini adalah membaca pemahaman," 
Kou Qiu mulai menghitung kembali kertas-kertas itu, "Saya 
tidak melakukan banyak hal, sekitar lima set." 


Penggemar: "..." 
Apakah kamu bercanda? 


Tapi mata Kou Qiu cukup serius, dan dia bahkan mulai 
menulis dan menggambar dengan pena, "Jika Anda memiliki 
rekan yang memiliki ujian masuk pascasarjana yang sama, 
selamat datang untuk berlatih dengan saya. Jika Anda 
memiliki informasi yang baik, mohon rekomendasikan untuk 
saya. Kita bisa berkomunikasi satu sama lain di bagian 
komentar. " 


Penggemar: "..." 

Apakah kamu serius? 

apa! apa! ! apa!!! 

Apakah kamu serius? 

Apakah Anda benar-benar bukan Kaiding, tapi Hillris? 


Di mana jangkar laki-laki yang mengerjakan soal tes bahasa 
Inggris secara langsung!!! 


Kou Qiu tidak memperhatikan area komentar yang 
mengubah langit dalam sekejap. Dia fokus pada topik, 
berputar dan menggambar dari waktu ke waktu, dan 


sekelompok orang dengan sikap belajar yang serius, bahkan 
tidak ada sedikitpun cahaya yang muncul. dialokasikan 
untuk orang lain. Penggemar menatap pemandangan ini 
dengan tercengang, dan sepotong padang rumput tumbuh 
di hati mereka, sehingga memberi ruang bagi binatang buas 
yang lewat di dalam hati mereka. 


[Ah ... dia benar-benar mulai menulis pertanyaan ...| 


(Bagaimana bisa ada jangkar laki-laki dengan gaya lukisan 
yang aneh! 


(Baru saja naif, saya pikir itu hanya palsu! Ternyata saya 
terlalu polos! 


[...] Hong Kong Zhen, saya tidak pernah berpikir bahwa saya 
masih memiliki satu hari untuk belajar di platform siaran 
langsung. 


(Saya juga...I 


IKata jurusan bahasa Inggris, pelajaran Yang Yang 
kelihatannya cukup bagus — | 


(2333 di lantai atas, apakah Anda menyimpang? 


Jangan katakan saya belum pernah melihatnya, saya 
bahkan tidak pernah membayangkannya, saya benar-benar 
akan melihat jangkar seperti itu di aplikasi hiburan ini yang 
tidak sama dengan dunia, jangan katakan itu, Lei telah 
memilih , dan saya sangat tersentuh. Saya menangis dan 
pergi belajar. 


Penggemar lainnya membuka mulut lebar-lebar, melihat 
kipas yang tiba-tiba merasakan panggilan Xueshen dan 
pergi tanpa menoleh ke belakang. Mereka terjun ke lautan 


buku dan pertanyaan, dan merasakan rasa malu yang belum 
pernah terjadi sebelumnya untuk sementara waktu. 


Wajah tanda tanya semua orang kulit hitam. 
Bukan itu. 

Apakah masih ada operasi seperti itu? 
(Orang besar! Ini dia bosnya!! 


(Apakah orang besar melempar hadiah hari ini? Tapi hari ini 
Yangyang sedang melakukan pertanyaan ...| 


Pria besar yang mereka katakan "terlahir untuk menjadi 
cerah" dan segera masuk dengan dompetnya yang telah 
diisi ulang, Qin Er Shao mengerutkan bibirnya, tangannya 
sedikit lebih jauh dari layar, dan kemudian 


Mulailah menyodok dengan keras. 


Kecepatannya hampir sama dengan pengundian kartu 
dalam waktu terbatas, dan layar kartu hampir tidak dapat 
merespons. 


Oin Er Shao melempar ranjau darat dan bunga, dan 
melemparkan bunga dan peluncur roket sampai dia 
melemparkan semua hadiah yang bisa dilemparkan dengan 
penuh semangat, dan layarnya penuh dengan namanya, 
yang membuatnya merasa hampir menyukainya. Dia 
memegang telepon dengan serius dan menghitung. 


Sebanyak 10.000 dibuang. 


Da Jumlah kecil ini, Yang Yang seharusnya tidak 
mengatakan bahwa dia menyia-nyiakannya, kan? 


Jadi Qin Er Shao menggerakkan jarinya, lalu diam-diam 
melempar boneka beruang. Dengan telinga merah, dia 
memposting hati merah kecil di area komentar, merah dan 
bulat. 


(2333, benar-benar ada di sini lagi ...| 

(Sembah bos! 

(Orang besar takut tidak ada tambang di rumah! 
Ada tambang di rumah ... 


Oin Yu mengerutkan kening dan berpikir sejenak, dan 
kemudian dengan serius berkata: (Tambang tidak dapat 
ditambang dengan santai. 


Bukankah seharusnya itu milik negara? 


Fans di bawahnya tiba-tiba hahahaha, bosnya imut banget, 
dia malah menganggap ini serius. 


Namun, I(Yangyang apakah Anda juga mengajukan 
pertanyaan? 


Qin Ershao berkata dengan sangat serius, [karena itu 
Yangyang. 


Bahkan jika dia hanya duduk di depan kamera, saya tidak 
bisa mengendalikan keinginan saya untuk mendapatkan 
uang. 


Tapi malam itu, Kou Qiu, yang penuh dengan uang, 
menelepon dan berkata tanpa daya, "Xiaoyu?" 


Oin Ershao: "Ya." 


"Anda tidak perlu memberi saya hadiah," kata Kou Qiu, 
"buang-buang uang, saya tidak kekurangan uang." 


Qin Er Shao menganiaya: "Um ..." 
Lalu apa kesenangannya? 


Mungkin dia menyadari ketidakpuasannya. Pemuda di sisi 
lain berhenti dan harus berkompromi, "Kalau begitu, Anda 
harus punya alasan untuk memberi Anda hadiah, 
bagaimana dengan itu?" 


Suara Oin Ershao sedikit ceria: "Ya!" 
Bukankah itu alasannya! 


Jadi keesokan harinya, ketika Kou Qiu menyiarkan siaran 
langsung lagi, Oin Yu mulai mengubah trik untuk memaksa 
istrinya memasukkan uang. Saya melakukan pekerjaan 
dengan baik pada pertanyaan ini hari ini, dan itu uang: apa? 
Apakah salah satu melakukannya? Untuk menenangkan jiwa 
yang terluka, tentu saja, Anda harus membayar uang: skor 
simulasi meningkat, membayar uang dan membayar uang: 
Yang Yang juga cantik hari ini, tidak ada yang bisa 
dikatakan, itu adalah membayar uang! 


Dengan cara ini, tidak hanya ada lebih sedikit, tetapi lebih 
banyak. Beberapa hari kemudian, bahkan akun Saudara Qin 
diambil alih, Oin Yu memegang telepon saudara laki-lakinya 
dan melemparkannya secara terang-terangan. 


Ini hampir seperti Dewa Kekayaan datang ke dunia. 


Saudara Oin duduk di samping dan melihat saudaranya 
membuang uangnya ke Xiang Yang, merasa cukup rumit: 


Apakah ini harga pengantin? 


Qin Er Shao, yang baru saja mengikuti Kou Qiu dan 
mempelajari budaya kuno baru-baru ini, memiliki telinga 
merah dan mengetik berderak: (Ini adalah keputusan. 


Saudara Oin merasa lebih tidak nyaman di dalam hatinya. 
Saudara yang sudah dewasa, air mengalir keluar. 

Dia mencoba menahan air: "Kakak juga bisa memakai rok." 
Warnanya merah muda, dia pikir itu terlihat cantik! 


Artinya, ayahnya tidak tahu bagaimana menghargai, dan 
dia tidak mengatakan dia tampak seperti monster manusia. 
Oin Dashao melihatnya sendiri, dan dia jelas memiliki 
pesona khusus! 


Dia mengikuti godaan: "Apakah Anda ingin adik saya 
mengubahnya menjadi Anda?" 


Tangan hadiah Oin Yu berhenti, dan segera berdiri, diam- 
diam duduk sedikit lebih jauh darinya. 


Saudara Qin: "..." 


Dia tidak punya pilihan selain mendapati ayahnya sedih, 
memberi tahu saudaranya bahwa dia tidak memahami 
keluhannya yang melelahkan. 


Tanpa diduga, ayahnya tidak memberinya wajah sama 
sekali. Dia menyalakan komputer dan membuka matanya: 
"Apa pesonamu, pesona seorang waria? Jangan menyakiti 
mata kakakmu. Dia belum keluar sepenuhnya, tunggu. Aku 
akan menakutinya dari rintangan nanti! " 


Oin Dao merasa tidak ada kehangatan sama sekali di rumah 
ini. 


Dia mengeluh kepada teman-temannya: [Ayah saya 
sepertinya bukan anak saya. 


Teman: [...] 
Omong kosong. 
Itu pasti tidak benar, itu terjadi begitu saja! 


Qin Dao bereaksi, dia menghela nafas lebih dulu, (Salah, 
aku tidak seperti dia! 


Lihatlah dia, kata-kata keluarga yang kejam dan dianiaya 
sangatlah luar biasa. Ini turun empat. 


Kou Oiu telah melakukan siaran langsung selama seminggu 
dengan rajin melakukan pertanyaan. Dia awalnya mengira 
bahwa sebagian besar penggemar akan melepas penggemar 
ketika mereka melihat tidak ada kegembiraan untuk 
menonton. Namun, dalam beberapa hari terakhir, jumlah 
penggemarnya tidak hanya menghilang , tetapi juga 
meningkat. Gelombang. 


Para penonton yang datang untuk melihat semuanya 
mengatakan bahwa mereka tidak memiliki semangat untuk 
belajar pada awalnya, dan mereka ingin bermain dengan 
gembira sepanjang hari. 


Tetapi ketika mereka melihat bahwa bahkan para pembawa 
berita laki-laki berusaha keras untuk meningkatkan studi 
mereka, mereka juga merasakan panggilan pengetahuan. 
Bisa dikatakan bahwa ketika mereka mengklik siaran 
langsung, semuanya dipenuhi dengan keinginan. Cahaya 
pengetahuan ! 


Guru SD akan sangat senang jika mengetahuinya. 


Beberapa netizen mengatakan bahwa setelah menerima 
panggilan seperti itu, kehidupan menjadi lebih baik. Ibuku 
tidak hanya melihat bahwa dia tidak marah setelah melihat 
telepon, tetapi dia bahkan memuji sikap positifnya dalam 
belajar selama liburan, dan untuk pertama kalinya dalam 
sejarah, dia tidak memaksanya melakukan pekerjaan rumah. 


Bisa dibilang cukup bangga. 


Di bawah situasi seperti itu dan dengan hubungan yang 
begitu istimewa, Saudara Qin melambaikan tangannya dan 
hanya membuat kolom khusus untuk Kou Qiu. Nama kolom 
itu panjang dan keras, yang disebut "Berenang bersama 
Xiangyang di lautan pengetahuan." ", ditempatkan di 
beranda. Tidak ada jangkar lain di atas, dan di kolom yang 
berwarna merah dan didedikasikan pada pandangan 
pertama, hanya kepala Kou Qiu yang menyala saja, 
terutama yang eye-catching. 


Mengandalkan kekuatan pengetahuan, Kou Qiu masih 
menempati urutan pertama di antara jangkar. Ia tidak hanya 
belajar sendiri, tetapi juga mendorong para penggemar 
untuk belajar bersama. Beberapa orang pertama 
mendapatkan nilai yang lebih baik, kemudian nilai yang 
baik mengarah ke nilai yang buruk, dan akhirnya mencapai 
keunggulan universal. Ini adalah tujuan luhur yang 
ditetapkan oleh saudara Qin untuk Kou Qiu. 


Namun, setelah lukisan pai selesai, Oin Dao masih harus 
menanyakan satu pertanyaan lagi, "Apa yang akan kamu 
lakukan setelah kamu menyelesaikan sekolah 
pascasarjana?" 


Kader veteran Kou menerima begitu saja: "Memeriksa 
pegawai negeri." 


Saudara Qin tercengang. 


"Karena inilah aku harus mengikuti ujian masuk 
pascasarjana," Kou Qiu berkata dengan ramah, "Kalau tidak, 
para pemalas sosial bisa melaporkan terlalu sedikit." 


Saudara Qin: "..." 
Saudara Qin: "............ A 
Dia salah. 


Jangkar pria yang dia tanda tangani jelas memiliki 
pengejaran yang lebih tinggi daripada ujian masuk 
pascasarjana. 


"Ulang tahun Ayu akan beberapa hari lagi," kata Qin Dao 
kepada Kou Qiu, "Terima kasih baru-baru ini, Ayu menjadi 
lebih mudah beradaptasi dengan orang asing. Ulang tahun 
ini, kami akan sedikit lebih formal." 


Ini benar-benar hanya sedikit, jadi mari kita pesan kamar 
dan mengadakan perjamuan untuk 50 atau 60 meja. 


"Ayolah juga," kata Qin Dao, "Ayu akan sangat senang saat 
kamu di sini." 


Nyatanya, bukan hanya bahagia. 


Sejauh ini, Kou Qiu adalah satu-satunya orang yang dapat 
mencegah Qin Yu dari reaksi autis yang berlebihan kepada 
orang asing di tempat kejadian. Qin Yu memiliki 
kepercayaan dan ketergantungan yang luar biasa 
padanya.Bahkan jika itu untuk membuat perjamuan ini 
terorganisir dengan baik, Saudara Qin harus membawa Kou 
Qiu ke tempat kejadian atau melanjutkannya. 


Dia awalnya takut dengan penolakan Kou Qiu, dan 
memikirkan cara untuk membuatnya setuju, tapi dia 
mendengar pemuda di sana setuju, "Oke." 


Oin Dao sangat gembira, "Apakah kamu datang?" 


Pada hari itu, sebagian besar orang yang datang berasal 
dari kelas atas, dan mereka memiliki banyak aset dalam 
keluarga. Kou Qiu, seorang pembawa berita pria, terlalu 
mencolok, dan mungkin beberapa orang akan memamerkan 
wajahnya. Dia bukan tipe orang yang mau menjadi pusat 
perhatian, dan memang tak terduga mau datang. 


Kader tua Kou berkata: "Ayo." 


Ini adalah pertama kalinya Qin Yu menghadapi kesempatan 
seperti itu, dan dia harus berada di sisinya apa pun yang 
terjadi. 


Saudara Oin senang: "Saya akan memberi Anda undangan 
tingkat tertinggi, dan saya pasti tidak akan membiarkan 
orang menggertak Anda." 


Kou Qiu tersenyum dan tidak memasukkan ini ke dalam 
hati. 


Jika itu hanya mata atau penghinaan beberapa orang, maka 
itu benar-benar bukan apa-apa - dia tidak peduli tentang itu 
setelah begitu banyak dunia. 


Yang dia pedulikan hanyalah Qin Yu. 


Oin Er Shao membuat panggilan langka malam itu, dan 
suaranya dipenuhi dengan kegembiraan yang tidak bisa 
disembunyikan: "Yang Yang!" 


Kou Qiu bisa membayangkan matanya bersinar, dan 
suaranya tidak bisa membantu tetapi melembutkan. 


"Baik." 


"Ayo, aku akan menunggu," kata Oin Er Shao serius, 
memegang ponselnya, "Menunggumu." 


Alis Kou Qiu melengkung. 
"ini baik." 


Pipi Qin Er Shao memerah, dan tiba-tiba dia menutup 
telepon. Setelah beberapa saat, sebuah pesan teks datang, 
(Yangyang, beberapa dari mereka mengatakan Maikim 
kemarin | 


Pulau licik yang telah diperiksa berpura-pura tidak bersalah, 
(Apa itu? 


Xinjiyu diam-diam menyodok dan berpikir, mungkin ini akan 
memungkinkan Yangyang memberinya ciuman melalui 
telepon. 


Jenis yang bisa digunakan berulang kali saat bermain 
dengan balon di malam hari. 


Tetapi setelah beberapa saat, pesan pemuda itu datang, dan 
dia dengan patuh memberinya ilmu populer: (360 
Encyclopedia: Wheat Kiss, biarkan pihak lain mendengar 
ciuman itu melalui mikrofon atau telepon dan perangkat 
suara lainnya, yang disebut tindakan ini Untuk gandum 
ciuman. Biasanya dilakukan dengan mencium punggung 
tangan atau lengan. 


Qin Er Shao, yang tersipu dan ditarik ke selimut: "..." 


Hah. 
Bagaimana ini bisa terjadi? 


Apa yang dia tidak inginkan adalah ilmu umum semacam 
ini? 


Yang dia inginkan jelas adalah jenis ciuman ... 


Oin Yu sedikit sedih, dan setelah memikirkannya, dia 
mengirim satu, dan kemudian membenamkan kepalanya di 
selimut. Sebelum dia bisa menyelesaikan kesuramannya, 
telepon bergetar lagi Oin Er Shao ragu-ragu sejenak 
sebelum mengangkatnya. 


Itu adalah suara. 


Dia mengklik, suara Kou Oiu di ujung yang lain tersenyum: 
"Apakah kamu marah?" 


Segera setelah itu, ada "tweet" singkat dan cepat dengan 
suara air yang kecil, jika tidak mendengarkan dengan 
seksama, Anda tidak bisa membedakannya. Ini menyapu 
dengan lembut, seperti burung kecil dengan sayap berkibar 
Burung itu melompat dengan ringan dan membanting ke 
dalam hati Oin Yu. 


Dia mengecilkan tubuhnya, tidak bisa membantu tetapi 
memperkuat suaranya, dan mendengarkannya lagi. 


Segera, dia menyentuh bibirnya dengan tangannya, 
meletakkannya di layar, dan dengan serius membalas 
ciuman. 


Cj" 


Ini adalah untukmu. 


Bab 136 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 136 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (14) 


Kader veteran Kou juga bertanya pada Oin Yu hadiah ulang 
tahun apa yang dia inginkan. Oin Er Shao, yang ada di sana, 
ingin mengatakan sesuatu untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya berkata secara misterius bahwa dia akan 
mengirimkannya kepadanya. 


EE kirim ke sini? 

Kou Qiu sedikit bingung, "Ini hari ulang tahunmu." 
Bagaimana cara mengirimi saya sesuatu? 

Bukankah itu selalu mengirim dirimu sendiri? 

Mengingat kewajiban memetik jamur hari itu, Kou Oiu 
berkata dengan waspada: "Saya tidak akan 


menandatangani untuk orang yang masih hidup." 


Meskipun ini ulang tahun, tidak akan berhasil jamurnya 
terlalu besar dan dapat memakan waktu satu hari hingga 
satu hari. Dia tidak ingin merasakan rasa seperti ini lebih 
awal. 


Oin Yu di ujung lain terkejut, dan nadanya naik sedikit: 
"Hah?" 


Segera setelah itu, menjadi menjengkelkan: "Ah!" 


Kenapa dia tidak memikirkan ini! 


Oin Er Shao menyesal bahwa dia tidak dapat melakukannya, 
dan berharap dia dapat mengambil mesin waktu dan 
mengembalikannya sekarang dan mengajukan kembali 
permintaan ulang tahunnya - tetapi jalan ini telah diblokir 
oleh Kou Oiu, jadi dia harus berduka. dan berkata: "Tidak." 


Jelas, saya merasa itu sangat disayangkan. 


Tidak, Kou Qiu merasa lega dan berkonsentrasi menunggu di 
rumah untuk membongkar ekspresnya. 


Kecepatan di kota yang sama sangat cepat, keesokan 
paginya, saudara kurir datang ke rumahnya dan mengetuk 
pintu. Di dalam kotak kurir ada kotak besar yang sangat 
indah dengan kantong kecil berisi bubuk di dalamnya, yang 
tidak lebih besar dari telapak tangan, dan ditempatkan di 
sudut. 


Ini terlihat sangat mirip tas permen. 


Kou Qiu tidak terlalu memikirkannya. Dia mengulurkan 
tangannya dan membuka tas. Baru setelah itu dia merasa 
matanya hitam: "..." 


.. Salah perhitungan. 


Sepotong kain tipis dan ringan itu tumpah dan jatuh ke 
telapak tangannya. Pita pita di kedua sisinya, garis-garis 
biru dan putih, dengan renda putih tipis di bagian atas, 
segitiga, tidak halus. Kainnya sangat tipis, Kou Qiu 
meletakkan tangannya di atas kepalanya, dan dia hampir 
bisa melihat warna daging yang samar melalui dua lapisan 
itu. 


Saya tidak dapat melihat sistem saat ini, jadi saya sangat 
cemas: (Apa itu, apa itu? 


Mengapa hanya bisa melihat sebagian kecil mozaik? 


Kou Qiu sepertinya telah terbakar, dan tiba-tiba dia 
menggunakan dua jari untuk mencubit kain itu. Api mulai 
menyebar dari ujung jari, hula la, bergulir di sepanjang 
pembuluh darah, membakar sampai ke jantungnya. Dia 
tersipu karena luka bakar, dan dia tidak berani menatapnya, 
jadi dia duduk di sofa dengan linglung. 


Keingintahuan di hati sistem itu benar-benar ceroboh. 


(Apa itu! la berteriak, Katakan, katakan, aku benar-benar 
ingin melihatnya! ! 


Kou Oiu masih tersipu dan mengabaikannya. 
Ini ... sesuatu seperti ini ... 
Apakah Anda ingin memakainya di dalam? 


Dia tiba-tiba menutupi wajahnya dengan tangannya, dan 
pipi yang disentuhnya terasa panas. Rasa malu yang tak 
terlukiskan datang begitu dahsyatnya sehingga dia 
mendengus dan menenggelamkannya seperti air pasang. 


..Anak. 
Kapan Anda mulai menghitung hal-hal yang berantakan ini? 


Dia duduk di sofa dan membeku beberapa saat, lalu 
perlahan berdiri lagi, ragu-ragu, dan panik dan 
menyembunyikannya di sakunya terlebih dahulu. Dia 
membuka kotak itu lagi dan mengeluarkan semua yang 
tersisa. 


Oin Yu dipikirkan dengan sangat baik, tidak hanya memiliki 
gaun malam, tetapi juga sepatu yang serasi. Tumitnya 


sebenarnya tidak terlalu tinggi, tapi terlihat halus, senada 
dengan warna roknya. 


Sistem ini dapat dilihat, dan Xiao Jiujiu dari Gin Er Shao 
telah menebak 90% dari waktu, [Dia ingin Anda 
mengenakan pakaian wanita? 


Kou Qiu menjawab dengan samar. 


Sistem bersenandung dan berkata: (Pakaian wanita 
hanyalah pakaian wanita, bukan karena mereka tidak 
memakainya ...| 


Tapi matanya masih melihat ke saku tuan rumah, diam-diam 
menebak. 


Apa yang tersembunyi disana? 


Pada hari perjamuan, Kou Qiu menghabiskan waktu lama 
untuk berganti pakaian. 


Dia selalu merasa bahwa setelah sekian lama, dia 
seharusnya sudah lama memahami ketidaktepatan 
kekasihnya, tetapi nyatanya tidak. Setiap kali kader tua Kou 
berpikir bahwa ini adalah batasnya, lelaki itu selalu bisa 
membimbingnya dan mengajarinya untuk menggali dan 
menemukan lebih banyak hal. Hal semacam ini tidak 
diragukan lagi memalukan, bahkan tidak masuk akal, tetapi 
di bawah bimbingan seorang pria, tampaknya semuanya 
ditutupi dengan warna yang tampaknya tidak ada. 


Sekarang, bahkan sehelai kain kecil pun membuatnya 
sedikit tak tertahankan. 


Ini jelas hanya pengganti, tetapi sepertinya ada sesuatu 
yang sudah dimulai. 


Sepertinya belum ada yang dimulai. 


Dia menahan rasa malu dan meletakkan rok mengepel. 
Xiangyang tinggi dan ramping. Bahkan jika dia tidak 
memakai sepatu hak tinggi, rok gaun ini akan terlihat 
sangat bagus: dia melihat dirinya di cermin dan menariknya 
dengan longgar. Wu menekan ke bawah dan pinggangnya 
berbaris lebih ramping dengan jahitan yang pas ini. Jika 
Anda tidak mengatakannya, tidak ada yang dapat 
menemukan bahwa dia sebenarnya adalah pria dengan 
kerangka kecil. 


Sistem juga berseru sedikit, (Abba, warna ini sangat cocok 
dengan Anda. 


Kain putih pudar berbaris seolah-olah seluruh orang 
bersinar. 


Kou Qiu: [...] 


Dia sama sekali tidak menginginkan lapisan seperti ini, jujur 
saja. 


Mobil yang dikirim oleh keluarga Qin sudah menunggu di 
luar. Ketika Kou Qiu berjalan keluar rumah, pengemudi 
keluarga Qin menatapnya dengan takjub - pengemudi 
hanya melihatnya ketika dia mengenakan pakaian pria, dan 
tiba-tiba melihatnya mengganti pakaiannya. pakaian. Ini 
seperti melihat orang lain. Meski alis tidak berubah, jelas 
berbeda dengan perasaan manusia. 


Dia berteriak tidak yakin: "Tuan Kou?" 


Melihat janji Kou Qiu, dia kembali seolah baru bangun dari 
mimpi, dan buru-buru mengulurkan tangannya untuk 
membuka pintu mobil untuk Kou Qiu. Selama proses ini, dia 
masih tidak bisa membantu tetapi sering melirik Kou Qiu 


dengan sisa cahayanya, dan akhirnya berbisik: "Tuan Kou 
terlihat bagus dalam hal ini." 


Ini lebih dari sekedar tampan, biarkan pengemudi, pria lurus 
yang telah menikah selama bertahun-tahun, melihat dia, 
dan dia sedikit terpesona. Sungguh luar biasa bagi seorang 
pria bisa terlihat seperti ini. 


Kou Qiu duduk tegak dan kaku: "Hmm ...." 


Dia merindukan halaman depannya yang berumur sepuluh 
dolar dengan sudut-sudut longgar, sungguh. 


Sosok kaku Kou Qiu adalah sebuah patung yang terbuat dari 
besi hitam dan siap ditempatkan di kuil. 


Tidak butuh waktu lama bagi mobil untuk mencapai pintu 
hotel, dan pengemudi membukakan pintu untuknya. Kou 
Oiu menggigit kulit kepalanya, dan menyerahkan undangan 
di tangannya kepada pramusaji. Senyuman di wajah 
pramusaji segera menjadi sedikit nyata, "Kamu adalah tamu 
istimewa, ikutlah denganku." 


Dia memimpin wanita muda itu masuk, dan tidak bisa 
menahan untuk melihat Kou Oiu di tengah jalan, dan hampir 
membentur tiang gawang. 


Kou Qiu: "..." 
Sistem: [...] 


Semua dari mereka memandang pelayan tanpa suara, 
merasa rumit. 


Pelayannya juga terlatih, dan segera membungkuk dan 
meminta maaf, dan mulutnya manis: "Maaf, saya tidak 


sopan. Tapi Anda adalah pelanggan paling cantik yang 
pernah saya lihat." 


Kader tua Kou: “..." 
Maka saya sangat berterima kasih. 


Mendengarkan pujian ini benar-benar membuat orang .... 
tidak senang. 


Ketika dia bisa memasuki pengadilan, pelayan lain yang 
memeriksa undangan itu lagi melihat kata-kata di undangan 
itu, dan dia dengan ragu-ragu menatap Kou Qiu di 
depannya, jelas menunjukkan keraguan. 


"Wanita ini--" 
Apakah itu Tuan atas undangan Anda? 


Kou Oiu tanpa ekspresi, dan ingin mengangkat roknya untuk 
menunjukkan padanya. 


Tidak, tunggu sebentar, dia bahkan tidak bisa mengangkat 
roknya hari ini! 


Kou Oiu harus membuka mulutnya dengan sedih: "Ya." 


Suara anak muda yang jelas dan jelas benar-benar 
mengejutkan para pelayan. 


"Ha, ha ha ..." Dia tersenyum canggung, seolah-olah dia 
telah ditinju oleh seseorang, dan tanpa sadar mengulurkan 
tangannya, "Silakan ikut denganku." 


Ketika saya berbicara, saya tidak bisa membantu tetapi 
memperhatikan perut bagian bawah Kou Qiu dengan 
saksama. 


Kou Qiu: "..." 
Jangan melihatnya, itu benar. 


Teman ini, bagaimana denganmu, lihat! Anda memiliki 
semua yang saya miliki, apa yang bagus tentang itu? ! 


Banyak tamu telah datang, dan seluruh aula penuh dengan 
berbagai jenis parfum, seolah-olah mereka sedang 
berkelahi. Para gadis dan para gadis semua membentuk 
lingkaran mereka sendiri, berbicara satu sama lain, dan 
bertemu dengan beberapa orang dengan mata penuh 
pengertian. 


Keluarga Oin kuat dan memiliki banyak aset. Perusahaan 
siaran langsung Oindao hanya mengendarainya untuk 
bersenang-senang, atau berlatih tangan. Perusahaan real 
estat di belakang ayah Oin adalah perusahaan real estat di 
belakang ayah Oin. Setelah menghasilkan cukup uang di 
rumah, dia menjangkau industri hiburan., Saya mengerti 
bercampur lagi, saya tidak tahu berapa banyak orang yang 
bermata merah karena cemburu, memeras otak dan ingin 
terlibat. 


Untungnya, Pastor Oin juga memiliki dua putra, ini jelas 
merupakan kesempatan yang siap. Dan karena itu, banyak 
sekali tamu wanita kali ini, semuanya masih muda, mereka 
berusia awal dua puluhan, ringan dan pintar, memiliki 
kesamaan latar belakang keluarga, dan penampilan mereka 
tidak dapat dipisahkan. Ada juga dua pria luar biasa yang 
hadir.Tidak dapat dipungkiri bahwa Ada juga beberapa 
pemikiran untuk memperjuangkan kecantikan. 


Pelanggan wanita di tengah memimpin dan berkata sambil 
tersenyum: "Gaya V bagus tahun ini. Saya sudah mencoba 
yang ini di tubuh Anda." 


Yang lainnya juga berkata: "Saya menonton pertunjukan 
pada saat itu, dan saya pikir tahun ini lebih baik dari tahun 
lalu." 


Dia memandang tamu wanita yang sedang bermain-main 
dengan gelas anggur, dan berkata dengan sopan, 
"Bagaimana menurutmu tentang Nona Zhao?" 


Zhao sama sekali tidak bermaksud untuk memberi mereka 
wajah, dan dia berkata: "Saya tidak menyukainya. Warnanya 
terlalu cerah dan hanya cocok untuk orang berkulit gelap." 


Saat kalimat ini keluar, wajah tamu wanita yang masih 
mengenakan rok ini tiba-tiba berubah. Tapi Nona Zhao ini 
adalah yang paling menonjol di antara mereka, dan dia 
memiliki latar belakang terbesar di rumah. Dia tidak berani 
mengatakan apa-apa. Dia hanya tersenyum enggan, pura- 
pura tidak mendengar, dan menoleh ke samping. 


Dibandingkan dengan rambut, riasan, penampilan, dan 
kuku, para tamu wanita mungkin memiliki spektrum di hati 
mereka. Siapa yang digulingkan dan siapa yang tidak, jelas 
seperti buku besar, secara alami membentuk lingkaran di 
sekitar beberapa pusat. Tetapi sebelum mereka benar-benar 
terpisah, mereka melihat bahwa pintu ruang perjamuan 
dibuka lagi. 


Sosok yang datang kali ini tinggi, seolah lebih tinggi dari 
mereka: meski tinggi, dia tidak terlihat tiba-tiba. 
Pinggangnya tipis dan kulitnya bercahaya. Saat matanya 
melihat ke atas, beberapa tamu wanita tidak tahan. Saya 
terkejut, dan kemudian segera menjadi waspada. 


Ini adalah musuh yang kuat. 


Rasa krisis yang dibawa oleh saingan mereka membuat 
mereka secara tidak sadar semakin dekat, persis seperti 


sekelompok burung merak yang melihat seekor angsa putih 
yang tiba-tiba menerobos masuk, dengan dingin merapikan 
bulu ekornya, dan melihatnya. 


"Siapa itu?" 
Kata Zhao. 


"Aku belum pernah melihatnya sebelumnya," yang lain 
berbisik, "Belum pernah ada yang seperti ini ..." 


Dia menoleh lagi dan bergumam, "Aku cukup tinggi." 


"Itu terlalu tinggi," kata yang satu masam, "memakai sepatu 
hak tinggi, itu lebih tinggi dari kebanyakan pria di sini." 


Ini dianggap titik lemah, dan beberapa orang tiba-tiba 
merasa senang. 


Mereka datang hari ini. Meskipun mereka mengatakan 
mereka ada di sini untuk pesta ulang tahun, mereka 
mengenal satu sama lain dengan baik, dan yang lebih 
penting, mereka datang untuk menunjukkan kepada Pastor 
Oin, siapa pun yang terlihat baik dan berperilaku elegan, 
mungkin mereka bisa bertemu Qin setelah ini. Dua anak 
muda tuan melangkah lebih jauh, bagaimanapun, orang- 
orang seperti mereka hanya dapat memilih di antara orang- 
orang yang menyukai satu sama lain. 


Jika Anda kalah dari Zhao, tidak apa-apa untuk mengatakan 
bahwa setelah mengenal Anda begitu lama, itu memang 
tidak ada bandingannya; tetapi kalah dari orang asing 
berarti sangat berbeda. 


"Hei," seseorang menabrak salah satu dari mereka, "Pergi 
dan tanyakan, siapa dari waktu itu." 


Wanita muda yang dipukul memandang Kou Oiu berdiri 
sendirian di meja, menggigit bibirnya, dan naik seperti yang 
diharapkan. 


Dia tersenyum dengan senyum terasing dan sopan. 


"Halo," katanya, "Aku belum pernah melihatmu 
sebelumnya." 


Kou Oiu awalnya berdiri di meja, mengetahui bahwa Oin 
bersaudara pasti sangat sibuk hari ini, dan dia tidak punya 
rencana untuk mengganggu sekarang. Ketika seseorang 
datang untuk berbicara dengannya, dia juga mengangguk 
dengan sopan dan tersenyum ramah. 


Itu lesbian. 


Sebagai pembangun sosialisme, kader veteran Kou memiliki 
kesan yang baik terhadap semua orang yang tidak 
melanggar hukum dan melakukan kejahatan.Semua orang 
seperti kawan seperjuangan yang akan bertarung bersama 
di masa depan, dengan mata cerah dan sangat tulus! 


Itu bisa diletakkan di mata pelanggan wanita, dan segera 
menarik napas: "..." 


Tidak diragukan lagi ini adalah senyuman provokatif. 


Bagaimana orang ini berani memprovokasi dia ketika dia 
muncul untuk pertama kalinya? 


Tamu wanita itu tidak sopan, dan langsung berkata: "Saya 
adalah putri dari ketua Sihai Group." 


Dia mengeluarkan identitasnya, di satu sisi, untuk menguji 
kedalaman pihak lain, di sisi lain, dia juga bermaksud 
memberi tahu pihak lain bahwa dia tidak mudah untuk 


diacau. Jika dia tertarik, maka dia juga harus melaporkan 
keluarganya dan membicarakan latar belakang keluarganya. 


Namun, Kou Qiu tidak tahu banyak tentang aksen palsu, jadi 
dia harus menatapnya.Untuk mengekspresikan 
kebaikannya, dia bahkan mengulurkan tangannya dan 
bertepuk tangan padanya dengan tulus untuk menunjukkan 
rasa hormat kepada pihak lain. 


Pelanggan wanita lebih waspada. 


Jumlah tahapan wanita ini sangat tinggi, jadi dia tidak 
mengubah wajahnya, dia tidak membicarakan situasinya 
sama sekali! 


Dia bahkan berani mengejeknya, yang sangat kuat. 


Dia samar-samar merasa bahwa dia mungkin tidak dapat 
menghadapinya sendirian, jadi dia mengulurkan tangannya 
dan berkata sambil tersenyum: "Karena kamu adalah 
pendatang baru, mengapa kamu tidak berbicara dengan 
kami?" 


Kenapa kamu tidak bertengkar dengan kami? 


Kader tua Kou, yang sama sekali tidak memahami 
persaudaraan plastik ini, hanya melihat persahabatan yang 
murni. la sangat tersentuh, kawan perempuan itu melihat 
dirinya sendiri, maka ia melangkah maju dan memberikan 
ajakan yang baik hati, benar-benar sejalan dengan nilai-nilai 
inti sosialisme, bersahabat dan harmonis. 


Ada cinta sejati di dunia, dan cinta sejati di dunia. 


Jadi dia benar-benar lewat, berdiri di antara sekelompok 
wanita dari rumah, mendengarkan dan mengangguk, dan 
ketika ada topik yang menyentuhnya, dia tersenyum dan 


menggunakan gerakan untuk memimpin orang lain, secara 
sadar seperti penerus sosialis. 


Bisa dilihat di mata orang lain, jumlah paragraf yang satu ini 
jelas terlalu tinggi. 


Bagaimana bisa ada wanita jalang senior seperti itu? 


Saya tahu bahwa saya akan menjadi orang baik dengan 
senyuman dan haha, dan saya tidak akan mengungkapkan 
sepatah kata pun kecerdasan! 


Kou Qiu sedang mendengarkan sekelompok orang ini 
datang dan pergi, dan tiba-tiba melihat Saudara Oin 
mengiriminya pesan teks yang menanyakan 
keberadaannya. Dia memposting lokasinya, dan Brother Oin 
berkata dia terkejut, (Saya sedang menonton dari lantai 
dua, mengapa saya tidak melihat Anda? 


Seharusnya tidak, dia melihat para tamu datang satu per 
satu. 


Saudara Oin turun untuk menemukan seseorang dengan 
wajah tanda tanya. Ketika dia mendekati meja makanan 
penutup seperti yang dikatakan Kou Oiu, dia melihat 
sekelompok sosialita memiliki persahabatan plastik yang 
mewah dengan saudara perempuan plastik. Selebriti 
tertinggi menempel pada tubuh kurus. Selendang, diikuti 
dengan senyum tertahan, tersenyum sangat sopan. Di 
antara orang-orang itu, dialah satu-satunya yang paling 
banyak tersenyum. 


Saudara Qin menatapnya dengan penuh semangat untuk 
waktu yang lama. 


Akhirnya dia dengan ragu-ragu melangkah maju untuk 
mengkonfirmasi: "... Xiangyang?" 


Mata kader veteran Kou itu cerah dan melihat ke belakang. 
Oindao: "Brengsek, cerah !!" 


Dia membuka mulutnya lebar-lebar, berseru, "Kenapa kamu 
berpakaian seperti ini?" 


Entah sudah berapa lama dia mencari pria berjas, dan hantu 
tahu bahwa Kou Qiu akan datang dengan gaun malam? 


Kader tua Kou berkata dalam hatinya, apa menurutmu aku 
bersedia? Aku juga dipaksa. 


Tidakkah sebaiknya kau kembali dan bertanya pada 
kakakmu tentang ini? 


Kamu Qin Dao terlihat tidak bisa ditebak, seolah ingin 
tertawa dan merasa tidak berdaya, dan akhirnya berkata, 
Ayu menunggumu di atas. SMS sudah lama 
membombardirku, kamu ikut aku. 


Dia juga mengangguk ke wanita yang akrab itu, dan 
menyapa satu per satu, "Selamat bersenang-senang." 


Melihat dia datang langsung ke tamu wanita aneh, dia akan 
memanggil seseorang untuk pergi dengan beberapa kata, 
dan wajah beberapa wanita muda tidak terlalu baik. Zhao 
yang berkepala itu meremas tas tangannya dan 
mengeluarkan dua lesung pipit. "Yang ini belum 
memperkenalkan dirinya barusan. Apakah Anda kenal Tuan 
Qin?" 

Mereka juga orang-orang di bidang sosial, bagaimana 
mungkin Qin Dao tidak memahami Jiujiu kecil yang ada di 
dalam hati mereka, dan langsung mengangguk. 


"Ya saya tahu." 


Lesung pipit Zhao semakin dalam, dan dia menatap Kou Oiu 
dengan mata tajam, dan tertawa. 


"Kalau begitu yang ini benar-benar tak terduga." 


Kader tua Kou kembali padanya dengan senyum ramah 
untuk penggantinya :). 


Nona Zhao hampir mematahkan gigi peraknya. 
Ini pamer, ini jelas pamer! 


Mereka memandang Oindao membesarkan orang, dan 
mereka sangat tidak bahagia di hati mereka. Saudara Qin 
menaiki tangga dan tidak bisa tidak terkejut, "Mengapa 
kamu bergaul dengan kelompok orang itu?" 


Kou Oiu terkejut, "Roh manusia?" 


Tidak, semuanya ramah dan baik, dan mereka sangat 
menghibur. 


Saudara Oin bertemu dengan matanya yang lurus dan 
kosong, dan tidak bisa menahan nafas, "Mereka berkelahi 
satu sama lain, tetapi kamu tidak merasakannya sama 
sekali?" 


Kader tua Kou tertegun dan membuka mulutnya setelah 
beberapa saat. 


Oin Dao: "Apa kau tidak merasa tidak nyaman?" 
Kader tua Kou bingung, "Saya tidak berpikir ..." 


Kakak Oin berhenti berbicara sama sekali. 


Dia menghela nafas dan berpikir dalam hati, mungkin 
pemandangan barusan hanya baik di mata orang ini: orang 
lain mungkin menganggapnya sebagai final. 


Hanya kubis kecil konyol di depannya yang mengibarkan 
panji persahabatan lebih dulu. 


Tiba-tiba dia mengerti sedikit mengapa adik laki-lakinya 
harus menekuk kubis ini. 


Lagi pula, itu hadir dengan filter yang harmonis, jadi bebas 
khawatir. 


Dia membawa orang ke pintu dan membuat masalah besar. 
"Ada di dalam, aku akan turun dulu." 


Kou Qiu mengangguk, dan sebelum dia bisa mengetuk 
pintu, pintu sudah terbuka dari dalam. Oin Er Shao 
memandangnya dari balik pintu, matanya berputar ke 
sekelilingnya dengan cepat, dan kemudian dia mengerutkan 
bibirnya dan berkata, "Yang Yang ..." 


Baju lurus di badannya sedikit kusut, dan sepertinya dia 
baru saja berkerut di pojok ruangan lagi. Kou Oiu tidak ada 
hubungannya dengan jamur besar ini. Dia hanya bisa 
menerima perintahnya dan membiarkan pihak lain 
mengelilinginya seperti anjing besar, dan kemudian dengan 
takut-takut mengulurkan jari untuk mengaitkan tangannya, 
"Gugup?" 


Oin Ershao mengangguk seperti bawang putih. 


Sangat mudah baginya untuk berhenti, meletakkan 
kepalanya di bahu Kou Qiu, dan bergumam, "Ada terlalu 
banyak orang." 


Kou Oiu bisa mencium bau samar cat minyak darinya, dan 
tidak bisa menahan senyum sedikit. 


Sistem itu juga menutupi matanya dan meratap, (Ayah yang 
bijaksana dan bela diri yang saya kenal sebelumnya ...| 


Itu hilang, itu tidak ada sama sekali. 


Ini adalah pertama kalinya Oin Yu menjadi protagonis 
Menghadapi begitu banyak orang, mata itu tertuju padanya, 
dan dia merasa tidak nyaman memikirkannya. Dia 
bersandar di pundak pemuda itu, mencoba meredakan 
ketegangannya, tiba-tiba tersipu, dan berkata dengan 
lembut, "Ini sangat cocok." 


Kou Qiu hampir tidak memberinya suara gedebuk. 
Siapa pelakunya? 


Oin Er Shao mengharapkan Ai Ai memegang tangannya lagi, 
"Di dalam ..." 


Dia menatap Kou Qiu dengan matanya, dan dengan cepat 
menundukkan kepalanya lagi, lehernya berantakan, "Di 
dalam, apakah cocok juga?" 


Kader veteran Kou tidak berekspresi dan mendorongnya 
pergi, "Kamerad, kamu sedikit lebih cepat dengan 
kegembiraan." 


Saya baru saja mengembalikan sepasang, ah, saya sangat 
gugup melihat banyak orang nanti, tetapi sekarang jamur 
telah tumbuh, dan peran Anda telah diganti terlalu cepat, 
bukan? 


Oin Ershao menatapnya, tapi dengan menyesal berhenti, 
dan mulai mengetik untuk bertanya lagi: (Malam itu. 


Sebelum Kou Qiu menolak, dia telah membuang tiga kata 
pengetikan yang kuat: (Ulang tahunku! 


Kou Qiu: "..." 


Kata-kata penolakan tiba-tiba tersangkut di mulutnya Kapan 
anak ini belajar keras? 


Si anak sistem berkata dengan sungguh-sungguh, "Ini 
disebut manis putih konyol dan semuanya hitam saat 
dipotong." 


Hanya tuan rumah yang tidak dihitung Tuan rumah itu 
benar-benar konyol dan manis sebelumnya. 


Selain itu, harus ada matahari yang besar di hari ulang 
tahun, dan tidak ada yang salah dengan itu. 


Sistem mulai bergesekan dengan kegembiraan dan 
mengeluarkan buku catatan kecilnya sendiri, 
mempersiapkan kata-kata cinta bercita rasa bumi malam ini, 
dan kemudian membacakannya untuk menantu 
perempuannya. 


Ada ketukan lagi di pintu luar, mendesak mereka untuk 
keluar. Kou Qiu menarik Qin Yu, seperti kelinci yang 
meringkuk, dan berjalan keluar pintu bersama. 


Tamu yang tak terhitung jumlahnya di lantai bawah sudah 
menunggu dengan kepala terangkat Melihat mereka berdua 
keluar, mereka langsung bertepuk tangan. 


Kou Qiu memeluk orang-orang di sekitarnya dengan erat, 
dan Oin Yu bersandar padanya, seolah-olah dia juga telah 
belajar keberanian darinya. Dia perlahan-lahan menegakkan 
punggungnya dan meremas tangan di antara mereka 


berdua lebih erat, memperlihatkan mereka ke mata semua 
orang tanpa mengelak. 


Tetapi pada saat ini, mata Kou Oiu melewati aula, dan tiba- 
tiba dia berhenti-- 


Dia melihat wajah yang dikenalnya. 


Xi Pengyun berdiri di samping seorang wanita dengan 
pakaian bangsawan, dan menatapnya dengan kaget. 
Dengan kontak mata mereka, mata Xi Pengyun tiba-tiba 
membelalak, seolah-olah dia telah mengkonfirmasi sesuatu, 
dan dia mengatupkan giginya tiba-tiba. 


Orang ini! 


Tidak cukup bagi pria ini untuk berpura-pura bahwa seorang 
wanita menipu dia, jadi apakah dia akan menipu tuan kedua 
dari keluarga Oin! ! 


Namun, di saat yang sama, kegembiraan lain juga 
menyebar. Terakhir kali aku merasa malu masih ada di 
pikiranku. Ini adalah kesempatan bagus untuk merobek 
topeng pria ini dan menembus penyamarannya 


Seharusnya hari ini. 


Xi Pengyun menunduk, menyembunyikan jejak dingin di 
matanya. 


Bab 137 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 137 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (15) 


Xi Pengyun menoleh. 


Wanita itu berdiri di sampingnya, sudut matanya diwarnai 
dengan garis-garis halus yang tidak bisa dihapus, tetapi 
kulitnya tetap terjaga dengan baik. Berlian di anting- 
antingnya bersinar, dan dia mengangkat kepalanya 
bersama semua orang, melihat para protagonis yang 
perlahan menuruni tangga. 


Sebagian besar orang yang hadir tidak mengenal kedua 
wajah itu. Xi Pengyun merendahkan suaranya dan berkata 
dengan lembut, "Tuan Guo..." 


Kata Guo Li. 


"Tuan Guo," Xi Pengyun menjilat bibirnya yang kering dan 
berkata, "Aku punya sesuatu, aku ingin memberitahumu." 


Dia melihat orang-orang di depannya dengan ekspresi 
terfokus. 


Xi Pengyun terlihat baik dan muda, ini memang modal. 
Melihat bahwa dia biasanya bijaksana dan penurut, Guo Li 
mau tidak mau akan makan camilan, dengan suara lembut, 
"Katakan." 


Xi Pengyun berbisik pelan padanya, dan setelah mendengar 
beberapa patah kata, wajah Guo Li tiba-tiba berubah. 


"Betulkah?" 


"tentu saja." 


Guo Li mengangkat kepalanya lagi, dan dengan hati-hati 
melihat ke teman wanita di atas dia berdiri di samping tuan 
muda kedua dari keluarga Qin. Keduanya dekat satu sama 
lain, dengan tangan terjerat di satu tempat. Dan Oin Er 
Shao, yang dikatakan tidak pernah melihat orang asing 
pada hari kerja, tidak menunjukkan ekspresi yang 
menjijikkan, tetapi memegang tangannya dengan penuh 
kasih. 


Kulit pasangan wanitanya seperti sutra halus, bersinar 
terang di bawah lampu kristal. Kecuali karena sedikit lebih 
tinggi, dia hampir merupakan pemancar estrogen yang 
sempurna, yang secara alami menjadi fokus perhatian. 


Jika bukan karena Xi Pengyun yang mengatakan ... 
Guo Li menyipitkan matanya. 


Oin Yu tidak terlalu lama muncul di depan para tamu. Dia 
baru saja keluar untuk menyapa dan naik lagi dalam 
beberapa menit. Meski begitu, Pastor Oin sangat lega dan 
menepuk bahu putra sulungnya dengan penuh semangat. 


Saudara Oin juga senang di dalam hatinya, "Ayah, saya 
katakan Xiaoyu pasti akan keluar, kan? Kamu tidak percaya 
sebelumnya." 


Pastor Qin menatap, "Mengapa saya tidak percaya?" 


Saudara Qin menuduh: "Kemarin Anda juga mengatakan 
bahwa jika Xiaoyu bersedia muncul pada kesempatan ini, 
Anda dapat memakan kaktus yang ditanam di keluarga 
kami " 


Dia melirik Pastor Qin dengan sengaja, dan dia melihat 
Pastor Oin, yang telah melewati badai selama setengah 
hidup, tampak sedikit tidak bisa mengangkat kepalanya, 
dan menampar leher putra tertuanya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


"Kelinci kecil!" 

Oindao: "..." 

Kenapa ini membuatmu marah? 

"Tapi gadis di sebelahnya baik," kata Qin Fu tiba-tiba, 
"Melihat penampilan Xiaoyu, dia sepertinya menyukainya ... 
Anak siapa itu, kenapa aku belum melihatnya??" 

Saudara Oin terkejut. 

Gadis? 


Pastor Qin masih berkomentar: "Cantik dan cantik, sangat 
bagus." 


Saya sama sekali tidak tahu bahwa saya menyukai seorang 
anak laki-laki. 


Oin Dao ragu-ragu, dan mengatakan yang sebenarnya: 
"Ayah, itu laki-laki." 


Kemudian dia menampar kepalanya lagi. 
Oin Dao menutupi kepalanya sebagai protes: "Ayah!" 


"Omong kosong," kata Pastor Qin, "Meskipun saya sudah 
tua, saya tidak buta!" 


Pinggang itu, penampilan itu, penampilan itu ... bisakah itu 
seorang pria? 


Bahkan jika dia lebih dari 50 sekarang, dia tidak akan terlalu 
dekat dengan manusia dan hewan dalam jarak puluhan 
meter, bukan? 


Keluhan Saudara Oin tidak bisa dikatakan, "Itu benar-benar 
laki-laki!" 


Pastor Qin sama sekali tidak mempercayainya, "Kakakmu 
akhirnya menyukainya, jadi biarkan aku merokok kamu 
lagi." 


Saudara Qin: "..." 


Mengapa Anda masih membawa barang seperti itu? Saya 
tidak akan membiarkan orang mengatakan yang 
sebenarnya! 


Pastor Gin telah selesai mengajar putra sulungnya, dan 
memikirkan tentang putra bungsu yang taat, dia segera 
merasa santai secara fisik dan mental. Dia minum beberapa 
gelas anggur dengan beberapa tamu penting, tertawa dan 
bermain Tai Chi, semua orang di bidang bisnis berbicara 
seperti loach, tidak licin di musim gugur, dan tidak 
menyentuh tangannya sama sekali. Pastor Qin menangani 
mereka satu per satu, tidak dapat dipungkiri bahwa saya 
merasa sedikit kewalahan. 


Dia berbisik ke Qin Dao dengan sedikit minuman beralkohol, 
"Lihat ini, aku akan keluar." 


Oin Dao mengangguk dan mengambil alih pekerjaan 
menjamu tamu. Ayah Oin yang sedikit mabuk berjalan 
sepanjang koridor dan pergi ke kamar mandi di ujung. 


Pada saat yang sama, Kou Oiu, yang menarik pintu kamar 
mandi di lantai dua, berkata: "Hei? Apakah pintu ini rusak?" 


Oin Er Shao segera berdiri dan menarik keras ke 
belakangnya-memang dia tidak bisa menariknya. Pintunya 
tertutup rapat, dan tidak ada jahitan sama sekali. 


Dia mengerutkan bibirnya, "Ini rusak." 

Melihat Kou Qiu lagi, dia dengan cepat mengetik, "Saya 
memanggil seseorang untuk memperbaikinya, dan itu akan 
segera dilakukan." 


Kou Qiu: "..." 


Dia ingin ini segera. Tetapi panah harus dikirim pada tali, 
balon akan meledak jika terlalu menggembung! 


Kou Qiu menepuk Qin Er Shao, "Aku akan turun." 
Oin Ershao, yang memanggil seseorang, terkejut, "Hah?" 
Kou Qiu: "Segera kembali." 


Dia dengan cepat turun melalui tangga tersembunyi 
lainnya, dan dalam sekejap dia memasuki kamar mandi di 
ujung koridor. Toilet hotel kelas atas tidak banyak sama 
dengan yang lain. Tidak hanya harum, tetapi juga bersih. 
Bahkan pola di wastafel terlihat sangat mewah. Ada bunga 
musiman di samping, dan bunganya penuh bunga, yang 
memiliki rasa vitalitas. 


Kader tua Kou memeriksa probe di pintu. 
Sistem: |... Abba, apa yang kamu lakukan? 
Cuma pelepasan air rutin, gimana bisa dibuat seperti intip? 


Kou Qiu terdiam beberapa saat, lalu berkata: [Aku juga tidak 
bisa menahannya -| 


Bagaimanapun, situasi tragis kakak laki-laki yang terakhir 
kali mengencingi sepatunya masih hidup, dan itu masih tak 
terlupakan ketika aku memikirkannya. Kou Oiushi tidak 
ingin menjadi sasaran untuk kedua kalinya oleh burung 
yang gemetar semacam itu, juga tidak ingin menantang 
batasan sesama pembangun sosialis, jadi dia harus aman. 


Sistem mengikutinya untuk menyelidiki otaknya, (tidak ada. 


Memang tidak ada orang di depan urinoir. Kou Qiu dengan 
cepat masuk dan mengangkat roknya. 


Pada saat ini, seseorang di dalam tiba-tiba berbicara: 
"Seseorang di luar?" 


Kader veteran Kou terkejut, detak jantungnya melonjak 
kencang, dan dengan enggan dia menjawab, "... um." 


Apakah ada yang bilang ya? 


Sedikit yang dia tahu bahwa Pastor Oin di dalam juga 
sangat sedih.Orang yang baru saja menggunakan kamar 
mandi ini adalah seorang bocah lelaki yang dibawa oleh 
orang tuanya, dan kertas bagus di dalamnya pada dasarnya 
ditarik keluar dan dilukai sepanjang waktu. Satu-satunya 
yang tersisa dalam kondisi bobrok. Pastor Gin melihat dan 
melihatnya, dan benar-benar tidak ada cara untuk 
memulainya. 


Informasi material terlalu jauh dari kebutuhannya! 


Dia harus mempertahankan postur duduk di toilet, batuk 
kering, dan berkata dengan canggung, "Tuan ini, bisakah 
saya menyusahkan Anda untuk memberikan saya koran di 
luar?" 


Seorang bos bermartabat yang telah sombong selama 
puluhan tahun sekarang direduksi ke titik di mana dia 
bahkan tidak bisa keluar dari pintu. 


Bisa dikatakan lumayan padat. 


Setelah mendengarkan, Kou Qiu juga merasa malu. 
Mengikuti semangat Lei Feng dalam membantu orang lain, 
dia menggigit peluru dan dengan cepat menyerahkan tisu 
toilet melalui celah pintu, "Ini dia." 


Pastor Qin berkata: "Terima kasih banyak." 


Dia membungkuk dan mengambil kertas itu, matanya 
melewati celah dan menyapu tanah di depannya 


Dia melihat sepasang sepatu wanita. 
Pastor Qin: "..." 
Pastor Qin: "???" 


Melihat kakinya, masih ada punggung kaki putih dan kaki 
yang halus dan ramping di pergelangan kaki - Bibir Pastor 
Qin sedikit gemetar, dan seluruh orang tidak dapat 
mengendalikan ekspresi keagungan dan ketenangan di 
Wajahnya. tas emoji. 


Tanda tanya hitam memiliki tiga sisi. 
Apa-apaan ini! 


Mendengar suara itu, itu jelas laki-laki, dan dia juga ada di 
kamar mandi pria ... 


Pastor Qin memegang beberapa lembar kertas di tangannya 
untuk waktu yang lama, dan mulai bertanya-tanya apakah 
matanya benar-benar salah, seperti mata tua yang pusing. 


Saat itu, seseorang di luar mengetuk pintunya lagi: "Apakah 
kamu masih membutuhkannya?" 


Pastor Qin yang masih shock: "..." 


Dia menatap kaki di depannya, berpikir bahwa dia mungkin 
membutuhkan kacamata baca. 


Alat bantu dengar bukan tidak mungkin! 


Kou Oiu dengan cepat menyelesaikan masalah dan bersiap 
untuk naik tangga lagi. Namun, pada saat ini, dia tiba-tiba 
dihentikan oleh seseorang, dan suara orang yang akan 
datang itu sangat cemas, berkata, "Itu!" 


Kou Qiu berbalik dan melihat sekilas orang lain dengan 
heran. 


Dia tidak tinggi dan tidak terlalu tua. Saat ini, dia 
mengenakan setelan kecil, dan dia seperti pria kecil. 


Itu adalah Guo Tai. 


"Itu ..." Anak laki-laki itu dengan cepat berlari ke arahnya, 
menatap wajahnya, dan ragu-ragu, "Eh, saudara?" 


Kou Qiu: "..." 
Keraguan ragu-ragu ini. 


"Ini benar-benar kamu," Guo Tai mengusap pipinya dengan 
tangan, dan menatapnya tanpa berkedip. Jelas, "Mengapa 
kamu memakai ini?" 


Kou Qiu: "..." 


Dia melihat pada tatapan anak laki-laki itu, jadi dia harus 
tersenyum dan haha, "Kepentingan pribadi, minat pribadi." 


Guo Tai berkata, menatapnya seperti orang dewasa, 
matanya tiba-tiba menjadi serius, "Aku mengerti." 


Dia mendekat lagi, merendahkan suaranya, dan berkata 
cepat, "Aku akan memberitahumu sesuatu." 


Tindakan itu seperti elemen bawah tanah yang 
mentransmisikan informasi. 


Elemen bawah tanah Qiu juga online, "Kamu bicara." 


Guo Tai berbisik: "Aku baru saja mendengar nama belakang 
Xi, dan aku akan mencungkil banmu!" 


Kou Qiu memikirkannya lama, hanya untuk menyadari 
bahwa nama belakang Xi adalah Xi Pengyun. Tapi, "Saya 
tidak mengemudi." 


Darimana ban itu berasal? 
Guo Tai tersedak dan hampir melompat dengan cemas. 


Apa kau bodoh? Dia benci besi tidak bisa dibuat dari baja, Di 
mana untuk menyodok banmu, dia sedang bersiap-dia akan 
memukulmu dengan keluarga Qin! 


Bahkan jika Guo Tai masih muda, dia tahu apa artinya 
menyinggung keluarga Qin. Dibandingkan dengan Xi 
Pengyun, yang jelas membagi uang dan membuatnya 
benar-benar tidak menyukainya, pria muda di depannya 
yang telah berbicara dengannya di rumah sakit. 


Kou Oiu, yang penuh dengan kecerdasan, rupanya belum 
menghubungkan gelombang otaknya, "Apa yang kau tusuk 
padaku?" 


Pemuda itu membuka mulutnya sedikit, terlihat sangat 
bodoh, mencoba mengikuti pikirannya, "Pukul bahwa aku 
sebenarnya alien?" 


Guo Tai berkata dengan jijik, "Kamu sangat naif. Pantas saja 
kamu tidak tinggi." 


Kou Qiu: "..." 
Dia tiba-tiba merasakan panah di lututnya. 


Tidak jauh dari sana terdengar suara sepatu hak tinggi yang 
kokoh dari tamu wanita itu. Guo Tai merasa cemas, tetapi 
dia bahkan tidak memikirkannya. "Bagaimanapun, kamu 
harus berhati-hati!" 


Dia dengan cepat meluncur keluar di sepanjang akar 
dinding, meninggalkan Kou Qiu dengan kata-kata yang 
sama sekali tidak bisa dimengerti. 


...Tidak. 
Apa yang bisa dia ungkapkan? 


Kader tua Kou naik ke atas dalam kabut, dan mengatakan ini 
pada Oin Er Shao, Oin Er Shao mengerutkan kening. Tapi 
setelah beberapa saat, pipinya dengan cepat memerah, 
seperti ceri merah besar, dan dia dengan malu-malu 
menarik lengan baju Kou Qiu. 


"Tidak," katanya lembut, "aku tidak akan 
mengungkapkannya." 
Kou Qiu: "Hah?" 


Oin Er Shao semakin memerah, dan mengetik dengan mulut 
mengatup. 


(Saya akan menjadi lebih ringan. 
Kou Qiu: "... Hah?" 
Apa maksudnya ini? 


Jelas itu karakter Cina, tapi bagaimana bisa digabungkan 
tapi dia sama sekali tidak bisa memahaminya? ? 


Kebodohan di hati Kou Qiu memaksa penjahat untuk berlari 
melewatinya, hula la berlari dan berlari. 


Hanya anak sistem yang telah dibawa pergi tiba-tiba 
menjadi bersemangat dan tertawa hei. 


Hehe. 


Fokus pembawa acara adalah menyanggah kata tersebut, 
tetapi fokus dari apa yang dikatakan ayahnya jelas hanya 
mencolek. 


Menyodok... 


Sistem tersenyum dalam. 


Di akhir jamuan makan, ayah Oin juga mengungsi dan 
masuk ke kamar kecil putra bungsunya. Pada saat itu, Kou 
Oiu sudah memegang ponselnya dan mulai melafalkan kata- 
kata di dinding, tanpa memperhatikan kedatangan orang 
lain. Qin Yu bersandar padanya, mengupas buah anggur 
dengan susah payah, dan membutuhkan satu atau dua 
menit untuk menyelesaikannya. Kupas kulit salah satunya. 


Pastor Oin melirik anggur jernih yang tersusun rapi di piring 
kecil, hampir menangis. 


Putra bungsunya sebenarnya punya waktu untuk mengupas 
buah anggur untuk dirinya sendiri! 


Pastor Qin duduk tegak, menunggu kesalehan putranya. 
Anggur ronde pertama memasuki mulut Kou Qiu. 
Pastor Qin sedikit frustrasi dan menegakkan punggungnya. 


Yang kedua dengan hati-hati bercabang oleh Qin Yu dan 
juga dimasukkan. 


Pastor Qin diam-diam membuka mulutnya dan menarik- 
narik sudut pakaian putranya. 


Oin Er Shao melirik ke arahnya, lalu menoleh ke belakang 
dengan kejam, dan yang ketiga dan keempat ... semuanya 
berbaris dengan dua sahabat pertama. 


Kou Qiu menelan hampir seluruh legiun anggur, dan Pastor 
Oin hanya bisa menonton dari pinggir lapangan. 


Pastor Qin: "..." 
Bagaimana dia bisa memiliki anak laki-laki seperti itu? 


Hatinya semakin kesal, Qin Er Shao menatapnya, dan tiba- 
tiba mengulurkan tangannya dan memasukkan anggur 
terakhir ke mulutnya. Pastor Qin sangat bersemangat, dia 
menggigitnya, dan giginya langsung rontok: "!" 


Kenapa sangat asam?! 
Oin Er Shao bertarung: (Karena warnanya hijau. 
Pastor Qin menatap. 


(Bagaimana dengan manis? 


Qin Er Shao benar dan percaya diri, [Berikan ke Yangyang. 
Pastor Qin: "..." 
Apa gunanya anak ini menginginkannya? Buang. 


Dia hanya ingin berbicara, tapi Qin Er Shao tanpa ampun 
menghentikannya, [Yang Yang sedang belajar. 


Pastor Oin tidak punya pilihan selain menatap putra 
kecilnya dengan mata besar di dalam ruangan, menahan 
napas dan tidak berani mengganggu menantu 
perempuannya untuk bekerja keras. Matanya beberapa kali 
berpaling pada calon menantu perempuan, dan semakin dia 
melihatnya, semakin dia menjadi puas.Dia tidak merasa 
sedikit salah sampai dia mendarat di sepatu pihak lain. 


... Sepatu ini. 
Apakah itu agak familiar? 
apa. 


Pada saat itu, keraguan diri yang muncul di kamar mandi 
tiba-tiba menimpa Pastor Qin lagi. Dia menatap menantu 
perempuannya dengan linglung, lalu kembali menatap 
putranya, menantu perempuannya, dan putranya. : "...... 3 


apa! 

Ah! 

Ini sepertinya sedikit berbeda dari apa yang dia pikirkan! ! ! 
Pastor Qin merasa mengetahui sesuatu yang luar biasa. 


Dia terus mengerutkan kening sampai jamuan makan Ketika 
pertemuan selesai, dua tuan muda dari keluarga Qin dan 


Kou Qiu turun dan menyuruh para tamu pergi. Yang lain 
semua tersenyum, hanya ayah Oin yang masih terlihat 
sangat bijaksana, yang mengejutkan para tamu. 


Beberapa tamu terakhir adalah Guo Li dan yang lainnya. 


Setelah sapaan, Guo Li tidak pergi, tapi melangkah lebih 
dekat. 


"Tuan Oin," teriaknya sopan, lalu menoleh ke Kou Oiu, "Aku 
belum pernah melihat yang ini di samping anak bungsu 
kedua." 


Pastor Oin berkata, apalagi kamu belum melihatnya, saya 
juga belum melihatnya - sebelum ini, saya selalu berpikir 
bahwa menantu perempuan saya adalah seorang wanita! 


Tetapi baru sekarang saya mengetahui bahwa dari awal, 
saya bahkan salah memilih jenis kelamin! 


Ayah yang sedih Oin harus berkata: "Ya." 
Guo Li menatapnya dan tersenyum lebih dalam. 


"Aku ingin memberitahumu sesuatu," suaranya lembut, dan 
tangannya menepuk tangan Xi Pengyun di sebelahnya, 
"Pengyun juga lahir dan besar di sini, dan dia tahu banyak 
orang. Melihat orang yang kamu undang, sebenarnya itu 
seorang kenalan lama, apakah maksud Anda itu kebetulan? 


Ayah Oin bermain haha, "kebetulan, kebetulan." 


Kentut Oiao. 


Di mana Lao Tzu punya waktu bermain Tai Chi dengan 
Anda? 


Xi Pengyun tersenyum sangat lembut, tetapi karena 
kegembiraannya, tubuhnya sedikit gemetar. 


Dia diam-diam mengepalkan tinjunya. 


Pada saat ini, biarkan orang ini merasakan rasa malu yang 
dia alami saat itu, dan harus melaporkannya kembali! 


Dia menatap Kou Oiu, wajahnya mengejek secara terbuka, 
dan dia menulis dengan cerah. 


Lihat berapa hari lagi yang bisa Anda banggakan? 


Kou Qiu memperhatikan dari pinggir lapangan, | tiba-tiba 
sebuah firasat muncul di hatinya. 


Orang ini seharusnya tidak berpikir bahwa-- 


Benar saja, melihat Pastor Gin masih tidak tertarik, Guo Li 
mengertakkan gigi dan menusuk lapisan terakhir kertas 
jendela: "Saya khawatir Anda tidak tahu, wanita yang Anda 
undang ini sebenarnya adalah seorang pria sejati?" 


Itu adalah petir di hari yang cerah. 


Saudara Qin, yang mendengar ini, bergegas ke sini, karena 
takut bahwa Pastor Oin, yang tidak mengetahui cerita di 
dalamnya, telah kehilangan kesabarannya kepada Kou Qiu. 
Itu dibuat oleh seorang adik laki-laki yang sama sekali tidak 
tahu tentang dunia. ini salah, bagaimana saya bisa 
menjelaskannya? 


Dia buru-buru berkata: "Masalah ini adalah urusan kita 
sendiri, Tuan Guo, Anda--" 


"Aku tahu." 


Pastor Qin memotong kata-katanya dan berkata. 
Saudara Qin: "..." 

Kou Qiu: "..." 

Guo Li dan Xi Pengyun yang menyodok ban: "..." 
apa? 


Bahkan Qin Er Shao menoleh karena terkejut dan menatap 
ayahnya dengan kaget. 


"Apakah kamu tahu?" 
Pastor Qin berkata: "Ya." 


Saya tidak ingin tahu, tetapi kenyataannya adalah itu hanya 
ingin mengenai mata saya! 


Apa yang bisa saya lakukan, saya juga tidak berdaya, oke! 


Di permukaan, Pastor Gin sangat tenang, tetapi sebenarnya 
dia panik. 


Guo Li menatapnya dengan tatapan kosong dan berkata: 
"Lalu kamu ..." 


Qin Er Shao melangkah maju tiba-tiba, matanya dingin, 
menunjukkan sedikit agresivitas. Melihat sikap putranya 
begitu jelas, ayah Gin mengertakkan gigi dengan sedih, dan 
menelan air mata dengan keras, "Ya, saya tidak keberatan." 


Jenis menantu yang dia inginkan, lembut, patuh, dan 
berbakti. 


Itu benar-benar hilang. 


Xi Pengyun membuka lebar matanya, jelas dia tidak bisa 
mempercayainya sama sekali. Masih tidak mau menyerah, 
dia menoleh ke arah Qin Dao, seperti ular berbisa yang 
mendesis keluar putranya yang percaya, "Tidakkah 
menurutmu Qin Dashao tidak peduli? Itu laki-laki! 
Sebelumnya, dia berpura-pura menjadi seorang wanita 
banyak ditipu. Man-dia pembohong! Apa kau akan melihat 
kakakmu tertipu ?! " 


Saya tidak tahu bahwa wajah Qin Dashao lebih jelek dari 
dia, dan dia tidak senang, "Tuan ini, Anda harus membayar 
tanggung jawab hukum atas kata-kata Anda. Apakah Anda 
sangat tidak puas dengan jangkar platform saya? Jika ini 
adalah salah, saya dapat meminta departemen hukum 
perusahaan untuk menuntut Anda memfitnah Anda! " 


Xi Pengyun tercengang, wajahnya berubah lagi dan lagi. 
... Penanda apa? 
.. Apa departemen hukumnya? 


Dia samar-samar menyadari bahwa segala sesuatunya 
tampak tidak semudah yang dia pikirkan. Tetapi ketika 
Xiang Yang mengetahui masa lalunya dan menyaksikan rasa 
malunya, dia tidak dapat dengan aman menempatkan orang 
seperti itu pada posisi yang tinggi, dan masih menolak 
untuk menyerah, "Dia " 


Dada Oin Er Shao jatuh bersama, tangan yang awalnya 
dipegang oleh Kou Qiu dengan paksa melepaskannya. 


Dia mengambil langkah maju dan menatap Xi Pengyun 
dengan dingin. 


Faktanya, orang muda sangat tinggi, tetapi proporsinya 
baik. Mereka sering menundukkan kepala atau menciut di 


sudut, sehingga mereka tidak terlalu banyak meninju mata. 
Sekarang dia berdiri tegak di depan Xi Pengyun, Kou Oiucai 
tiba-tiba menyadari bahwa dia memang pria yang dewasa 
dan pemberani. 


Oin Er Shao tidak mengeluarkan ponselnya, dia melihat 
orang di depannya, matanya menunjukkan kekejaman 
serigala, dan dia berhenti setiap kata. Meskipun dia 
berbicara sangat lambat, nadanya cukup keras, "Kamu 
mengatakannya lagi?" 


Xi Pengyun tercekik oleh matanya, dan tanpa sadar ingin 
menyusut kembali. Setelah melihat mata Guo Tai menonton 
drama itu, dia kembali tergesa-gesa oleh temperamen ini, 
dan masih berkata: "Tuan Muda Kedua! Kamu telah ditipu, 
dia pembohong !!" 


Sebelum kata-kata itu berakhir, Qin Yu sudah meraih 
pergelangan tangannya, dan nyala api yang tak terhitung 
jumlahnya meledak di matanya. 


Dia berkata dengan dingin, "Kamu adalah." 


"Bahkan jika Yang Yang membohongiku, aku senang, belum 
lagi dia tidak akan berbohong kepadaku-kamu, kamu 
pembohong." 


Xi Pengyun sedikit takut dengan momentum yang lain, dan 
dia terdiam untuk waktu yang lama sebelum berkata, "Tuan 
Muda Kedua ...." 


Ada memar di pergelangan tangannya. 


Guo Li buru-buru melangkah maju untuk membuat putaran, 
"Bukan itu masalahnya, Tuan Muda Kedua, Anda telah salah 
paham, Peng Yun murni baik " 


"Niat baik?" 


Oin Er Shao tiba-tiba tertawa, mengerucutkan bibirnya, dan 
suaranya terdengar dingin, "Terima kasih atas kebaikanmu. 
Bagi kalian yang sedang menghasut perpisahan, tidak 
memiliki apa-apa untuk dicari, dan ingin memisahkan saya 
dari Yangyang, saya hanya akan mengatakan satu hal." 


Dia berhenti, melihat orang-orang di depannya, dan 
mengeluarkan suara. 


"Hari saya, Anda adalah papan peri." 
Kou Qiu: "..." 

Qin Dashao: "..." 

Pastor Qin: "..." 


Setelah beberapa saat, kader veteran Kou berkata, 
"Bagaimana dia bisa mengucapkan kata-kata buruk! Siapa 
yang mengajarinya menggunakan kata-kata buruk ?!" 


Oin Dashao: "Jangan lihat aku, aku selalu bersumpah orang 
hanya menyapa paman yang lain, dan tidak tertarik pada 
leluhur lain, ayah?" 


Pastor Qin: "..." 


Oin Dashao: "Ayah, jangan sembunyi, Ayu ada di sana saat 
kamu meledakkan bahasa kotor terakhir kali." 


Pastor Qin: "..." 


Setelah beberapa saat, ayah Oin tiba-tiba melompat dan 
memukuli putra tertua di depan umum. 


Alasannya juga cukup memadai, "Biarkan kamu memakai 
pakaian wanita, dan kamu telah menghancurkan saudara 
iparmu! Kamu juga memiliki tali merah muda, dan lihat 
apakah aku tidak akan membunuhmu bajingan kecil " 


Orang-orang yang hadir segera melemparkan pandangan 
ngeri, dan mata mereka tertuju pada otot-otot Gindao yang 
menonjol untuk sementara waktu. 


Seberapa berat ini?! 
Oin Dashao memegangi kepalanya tanpa berkata-kata: "!" 
Aku tidak, bukan aku! 


Adik, kamu percaya pada kakakmu, kamu percayah pada 
kakakmu! 


Bab 138 Aku mengambil menakutimu sampai 
mati 
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Setelah perkelahian selesai, kemarahan ayah Qin 
menghilang, dan dia melihat kedua putranya dengan 
tangan di belakang punggung, dan kemudian pada calon 
menantu perempuan yang kebingungan di sebelahnya, 
"Pergi, pulanglah!" 


Semua orang yang hadir: "..." 
Tidak, sudah hilang sekarang? 
Guo Li dan Xi Pengyun yang menyodok ban: "..." 


Ini hilang, jadi mengapa mereka berdua masih berdiri di 
sini? 

Apa gunanya lubang yang baru saja ditusuk? 

Guo Li tersenyum cukup memalukan, dan senyumnya lebih 
seperti meletakkan di atas kertas secara langsung, dan 


sudut mulutnya tiba-tiba terhubung, "Tuan Oin, apakah 
Anda siap untuk pergi?" 


Pastor Qin tersenyum dan berkata: "Ayo pergi dulu. Jika Tuan 
Guo ingin tinggal di sini, tolong lakukan sendiri." 


Guo Li terkejut. 


Sebelum dia bisa bereaksi, ayah Oin melambai kepada 
pengemudi, dan dalam dua detik, mobil Qin berhenti di 
depannya. Pastor Qin membuka pintu mobil dan 


melambaikan tangan kepada mereka berdua, "Tuan Guo, 
sampai jumpa nanti." 


Oin Yu mengerutkan bibirnya, dengan mata cerah, pertama 
mendorong Kou Qiu masuk, dan masuk dan duduk sendiri. 


Saudara Qin merapikan pakaiannya dan mengikuti 
pemimpinnya, dan tersenyum. 


"Tuan Guo," ucapnya sopan, "Terima kasih sudah datang hari 
ini ... Tapi hal semacam ini sebenarnya adalah urusan 
pribadi keluarga kita, jadi saya tidak perlu khawatir. Jika 
Anda ingin berhati-hati. tentang hal semacam ini, Ada 
begitu banyak jenis masalah. Bagaimana Anda bisa 
mengelolanya? " 


Wajah Guo Li membiru dan putih, tahu bahwa dia mengejek 
nostalgia sendiri. 


"Dan pria di sebelah Anda," kata Qin Dao, "Tuan, Anda tidak 
dapat berbicara omong kosong tanpa bukti-Anda 
mengatakan sebelumnya bahwa platform kami 
menandatangani jangkar untuk menipu orang, saya masih 
ingat, saya akan meminta Departemen Hukum untuk 
mengirim seorang pengacara kembali. Memeriksa dengan 
Anda. Anda bisa melakukannya sendiri, ah. " 


Ekspresi Xi Pengyun sama sekali tidak membantu, 
sepertinya dia baru saja ditampar wajahnya oleh seseorang. 


Dia melihat mobil itu pergi, menyemprotkan gas buangnya, 
dan suaranya menjadi rendah, "Tuan Guo ..." 


Suaranya belum juga mati, Guo Li juga tiba-tiba menoleh ke 
belakang, seolah-olah sedang cemas, dan tangannya 
gemetar, ketika dia muncul, dia benar-benar menamparnya. 


Xi Pengyun biasanya sangat menyukainya. Guo Li membeli 
segala macam barang. Dia benar-benar tidak mengalami 
keluhan ini. Dia menatap orang di depannya dengan 
linglung, dan tidak bisa bereaksi untuk beberapa saat. 
Setelah setengah hari, dia bergumam: "Tuan Guo, Anda ..." 


"Lihat apa yang kamu lakukan!" 


Guo Li merendahkan suaranya dan berkata, masih ada 
kekejaman di dalamnya, "Bukankah kau berjanji padaku 
bahwa mereka pasti ditipu? Aku awalnya berencana untuk 
berbisnis dengan keluarga Oin. Apakah ada urusan yang 
harus dilakukan?" 


Orang-orang telah tersinggung berkali-kali, dan Qindao 
terkenal karena melindungi kekurangannya.Biasanya, 
karyawan tidak pernah mengizinkan orang lain 
mengatakannya, apalagi seorang saudara puncak. Tanpa 
memandang Guo Li, dia tahu bahwa kerja sama yang dia 
inginkan pasti kacau. 


Tidak hanya membingungkan, hubungan kedua keluarga 
juga hancur total. 


Semakin dia memikirkannya, semakin dia menjadi marah, 
dan dia tidak bisa tidak merasa kesal pada saat itu mengapa 
dia dibutakan oleh lemak babi, dan datang bersama Xi 
Pengyun-ada lebih dari sekadar kesuksesan dan kegagalan, 
begitu banyak masalah telah ditambahkan padanya! 


Guo Tai baru saja berdiri di samping mobil, melihat 
pemandangan ini, dia datang perlahan. Dia meraih lengan 
Guo Li dan tersenyum, "Bu, jangan marah." 


Guo Li menatapnya dan tidak berbicara. 


Guo Tai tidak memukul anjing itu dengan sangat buruk saat 
ini, tetapi malah mengucapkan kata-kata yang baik untuk Xi 
Pengyun, "Bukankah Paman Pengyun juga memikirkanmu, 
apakah dia ingin memberimu ide? Meskipun dia tidak 
mampu , dia memiliki hati yang baik. " 


Begitu dia mengatakan ini, Guo Li merasa lebih tidak 
nyaman. 


Pada awalnya, untuk Xi Pengyun dia bertengkar hebat 
dengan putranya. Saat itu, Guo Tai mengatakan bahwa Xi 
Pengyun tidak memiliki ambisi dan tidak memiliki 
kemampuan praktis. Dia hanya berwajah putih kecil yang 
menginginkan uang mereka. Saat itu, Guo Li adalah lelucon, 
dan sekarang dia mengawasinya melakukan sesuatu dengan 
matanya sendiri. Sial, tapi tidak ada cara untuk 
memperlakukan ini sebagai lelucon lagi. 


Pernikahan masih harus dipertimbangkan kembali. 


Lagipula, bisnisnya semakin besar, dan akan ada banyak 
orang yang datang dan pergi untuk berurusan 
dengannyaJika Anda membawa orang seperti itu yang 
selalu dapat menimbulkan masalah dengan Anda, itu tidak 
akan baik untuk dia atau perusahaan. 


Memikirkan hal ini, dia memanggil pengemudi, lalu menoleh 
untuk melihat Xi Pengyun, suaranya tidak selembut 
sebelumnya, "Kami akan pergi." 


Xi Pengyun terkejut sesaat, dan bertanya dengan hati-hati, 
"Tuan Guo, lalu saya..." 


"Naik taksi dan kembali sendiri," kata Guo Li dingin, 
membiarkan Guo Tai masuk ke dalam mobil, "Dalam dua hari 
ini, kamu akan kembali ke rumahmu dulu, dan kemudian 
aku akan mencarimu." 


"Hei... hei!" 


Xi Pengyun mencoba memanggilnya, tetapi orang-orang 
tidak menoleh ke belakang, dan pintu mobil terlempar 
dengan cukup rapi.Setelah setengah menit, dia hanya bisa 
benar-benar menoleh dan mulai mencoba memanggil mobil. 


Di satu sisi, dia berteriak, dan di sisi lain, dia tidak bisa 
menahan rasa frustrasi di dalam hatinya. 


Tidak hanya dia gagal memperlakukan orang itu, tetapi dia 
hampir kehilangan paha emas yang akhirnya dia bujuk. 


Disebut apa ini? 
Ini disebut mencuri ayam dan kehilangan nasi. 
Mobil Oin tenang. 


Kou Oiu duduk di sebelah kiri dengan Pastor Qin, dan di 
sebelah kanan duduk dengan Oin Ershao, keduanya 
memiliki wajah yang dingin dalam hidupnya. Dia terjebak di 
tengah, kakinya diikat erat, merasa seperti tiba-tiba dia 
pecah menjadi spesies lain. 


Setelah beberapa saat, Pastor Oin berbicara dengan pelan. 
"Xiangyang, kan?" 

Kader tua Kou buru-buru duduk tegak dan menjawab. 
"Hei." 


Pastor Qin meliriknya, dan kemudian menanyakan 
pertanyaan pertama dari lubuk hatinya: "Apakah ini 
wajahmu ... utuh?" 


"... Tidak," kata Kou Oiu sedih, "lahir." 


Mata Pastor Oin penuh dengan kecurigaan, dan dia 
menatapnya beberapa kali. 


Kader tua Kou tidak punya pilihan selain membiarkan dia 
menonton dalam diam. 


Benar-benar bawaan, tidak ada bagian buatan! 


Kalaupun kamu memulainya nanti, sama saja, apalagi 
menyentuhnya, kamu bisa menariknya! 


Oin Er Shao yang duduk di dalam mobil juga dengan 
bangga berkata: "Ayah, Yang Yang lahir." 


Saya dilahirkan dengan kecantikan yang makmur, tetapi 
saya tidak bisa menahannya. 


Pastor Gin mendengar dia berbicara lagi, dan tidak bisa 
menahan rasa ingin tahu untuk sementara waktu, "Xiaoyu 
berkata begitu banyak hari ini." 


Kata-kata itu penuh dengan kebanggaan seorang ayah yang 
sudah tua. 


Kou Qiu memikirkannya, tapi tidak banyak berpikir. 


"Kamu tidak mengerti," Saudara Gin menutupi bibirnya 
dengan tangannya, mendekati telinga Kou Qiu, dan 
bergumam kepadanya dengan suara rendah, "Ketika saya 
berbicara dengannya sebelumnya, pada dasarnya dia hanya 
mengatakan satu kata ..." 


Atau mereka mungkin tidak mengucapkan sepatah kata pun 
dan hanya mengandalkan ponsel untuk komunikasi wajib. 
Dalam dua dekade terakhir, kamus Oin Er Shao sepertinya 
hanya memiliki tiga kata "um", "ah" dan "baik". Mereka 
menggunakannya berulang kali. Setiap orang yang 


mendengarkan Qin Dasha merasa bahwa telinganya 
sepertinya adalah panjang. Keluar dari kepompong. 


Sekarang, di hadapan Xi Pengyun, ia mengatakan bahwa 
bagiannya sudah cukup lama untuk dicatat dalam catatan 
sejarah. Saat Oin Yu mendapat hadiah lagi, maka petikan ini 
bisa dijadikan motto yang bisa digantungkan di dinding dan 
dikenang setiap saat. 


Kou Qiu: "..." 
Gaya lukisan keluarga tampaknya agak aneh. 


Mobil akhirnya berhenti di depan sebuah vila dengan satu 
halaman, Pastor Qin turun dari mobil, dan sebelum sempat 
membangun gengsi, Oin Yu dengan cepat turun dari mobil 
dan masuk ke kamar dengan tangan Kou Oiu. Pastor Oin, 
yang akan berbicara tentang kehidupan dengan menantu 
perempuannya, harus duduk sendirian di sofa dan 
menonton, dengan ekspresi agak sedih di wajahnya. 


Setelah beberapa saat, dia akhirnya tidak bisa menahannya, 
dan diam-diam pergi ke pintu putra kecilnya untuk 
mendengarkan apa yang mereka bicarakan. 


"Ini cukup bagus." 
"Baru saja membelinya!" 
"Cat kuku..." 


Pastor Qin terkejut, dan melihat ke dalam melalui pintu yang 
tidak tertutup, dia melihat sebuah tempat tidur yang penuh 
dengan rok kecil dan putra bungsunya sedang 
memegangnya, berdiri di depan Kou Qiu, dan 
meletakkannya di depan Kou Oiu. di depannya. Ukuran dan 


panjang rok itu bukanlah yang bisa dikenakan menantu 
perempuannya pada pandangan pertama. 


Bajingan kecil ini! 


Pastor Qin menatap dengan kedua matanya, lalu berbalik 
dan memukuli Shao Oin yang baru duduk sebentar. 


Oin Dao sangat sedih, "Mengapa saya lagi?" 


Rantai biologis keluarga ini tidak terselamatkan, bukan? 
Adikku menjaga ayahku dan aku, lalu ayahku hanya peduli 
padaku? 


Rekan penulis Saya adalah bagian bawah dari rantai 
biologis, orang miskin dan pekerja yang diperas? 


Oindao menolak menerimanya, bukankah seharusnya rakyat 
pekerja menjadi pembangun masyarakat? 


Pastor Qin mengangkat alisnya dan tampak galak. Dia 
merendahkan suaranya dan menegur, "Ada apa dengan 
kakakmu?" 


Oin Dashao bingung, "Apa yang terjadi?" 


Pakaiannya! Pastor Qin berkata, Apakah kamu 
memperlakukannya dengan buruk? 


Oindao: "..." 
Aku, menganggapnya buruk? 


Izinkan saya memberi tahu Anda jika Anda ingin memberi 
tahu buktinya! 


Dia berkata: "Anda memanggil Xiaoyu dan bertanya, apakah 
saya menurunkannya?" 


Pastor Gin benar-benar bertanya. Mereka semua tahu bahwa 
Qin Yu tidak pernah berbohong, Saudara Qin berdiri di 
samping dan cukup percaya diri. 


Apa hubungannya ini dengan dia? 


Itu jelas karena Xiangyang suka bahwa Oin Yu mulai 
mengenakan pakaian wanita! 


Namun, Oin Ershao berhenti setelah ayah Gin menanyakan 
pertanyaan seperti itu, lalu mengangguk. 


"Iya." 


Pastor Oin segera menoleh, menatap saya, lihat saja 
ekspresi bajingan kecil Anda yang menyebabkan masalah. 
Saudara Oin dianiaya, "Mengapa pot saya?" 


Pemuda itu mengerutkan bibirnya, mengencangkan tangan 
Kou Qiu, dan berbisik: "Topik UMUM ..." 


Saudara Qin: "..." 


Saya, Oindao, belum pernah melihat orang yang begitu 
kurang ajar! 


Paling banyak, orang lain menyeberangi sungai dan 
menghancurkan jembatan. Oinyu menyeberangi sungai. 
Tidak hanya jembatan harus dibongkar, tetapi pembangun 
jembatan harus diberi uang! ! 


Oin Dashao lemah dan menyedihkan dan tidak berdaya. 
Untungnya, Kou Qiu cukup lurus. Dia segera berkata, "Dong 
Oin, kamu telah salah paham. Saya memiliki minat pribadi 
ini. Saya sudah lama mengalaminya, dan itu tidak ada 
hubungannya dengan Oin. " 


Namun, Pastor Gin melambaikan tangannya dan tidak bisa 
mendengarnya sama sekali. 


"Jangan permisi." 
Saya tidak percaya sama sekali! 
Itu jenaka! 


Kou Oiu lemah: "Sungguh, ketika saya menandatangani 
kontrak di platform siaran langsung, saya 
menandatanganinya sebagai pembawa acara wanita." 


Pastor Qin: "..." 
Pastor Oin berbisik: "Benarkah?" 


Setelah beberapa saat, mereka menonton video pakaian 
wanita pertama Kou Qiu bersama. Pastor Gin merenung, 
menyentuh dagunya untuk waktu yang lama, dan kemudian 
menilai, "Cukup bagus." 


Kakak Oin tampak seperti dia telah makan kotoran, dan dia 
tidak bisa melihatnya ketika dia datang kepadanya, 
Bagaimana mungkin baik pergi ke Kou Oiu? 


Dia juga melihatnya sendiri, lalu terdiam. 
Baik. 
Levelnya tampaknya sedikit jauh lebih buruk. 


Pastor Qin memikirkan adegan di mana putra bungsu dan 
menantu perempuan yang lebih muda pergi berbelanja 
dengan pakaian wanita sambil berpegangan tangan. Di 
sebelahnya, ada putra sulung King Kong Barbie versi 
khusus, dan pelipisnya mulai melonjak tiba-tiba. dan 
menyakitkan. 


Orang luar melihatnya, dan mereka mungkin mengira ada 
dua gadis di keluarga mereka dan satu mesum. 


Namun, nyatanya, mereka hanya memiliki menantu laki-laki 
dan perempuan termuda, plus seorang cabul. 


Benar-benar menakutkan. 


Pastor Oin, yang tertua, ingin pergi ke dapur untuk makan 
mentimun. Kou Oiu sangat berwawasan dan segera berkata, 
"Apakah kamu lapar?" 


Pastor Oin berhenti, kali ini agak aneh, "Kamu masih bisa 
memasak?" 


Kou Qiu sangat bersyukur karena dia pandai memasak. 
"Ya," katanya, "bolehkah saya membuatkan Anda sesuatu?" 


Pastor Gin sangat lapar. Saya telah bermain haha dengan 
semua jenis orang di jamuan makan, hanya ada sedikit 
waktu untuk benar-benar makan, dan perut saya kosong. 
Saya minum lagi, muntah sedikit, dan saya merasa tidak 
nyaman sekarang. 


"Cukup klik di wajah." 


Kou Qiu menanggapi, dan hendak menyingsingkan lengan 
bajunya, ketika dia tiba-tiba teringat bahwa dia masih 
mengenakan rok panjang. Dia tanpa sadar menatap Oin Yu, 
Oin Er Shao segera memimpin orang-orang ke lemarinya, 
"Taruh punyaku." 


Big Mushroom tersipu dan mengeluarkan kemeja putih 
untuknya. Kemeja itu lebar dan besar, dan garis pundaknya 
longgar, menggantung sampai ke lengannya Kou Qiu 


berjuang untuk berguling beberapa kali sebelum dia 
memutar lengan bajunya ke sikunya. 


Ketika dia melihat ke arah Qin Er Shao lagi, Qin Er Shao 
menatapnya dengan saksama, dan mimisannya hampir 
hilang. 


Pemuda itu merah dari ujung telinga ke leher, perlahan 
membuka kancing kemeja, dan berkata dengan lembut: 
"Yang Yang ..." 


Mereka berpelukan dan bertukar ciuman sederhana. Setelah 
berciuman, Qin Er Shao menggosok hidungnya dan tidak 
bisa menekan sudut mulutnya. Dia meledak menjadi 
gelembung karena kegembiraan. Kou Qiu mengulurkan 
tangannya untuk menyentuh rambutnya dan tersenyum. 


"hadiah ulang tahun?" 
"Kembalilah padamu." 


Dengan jaminan, Qin Er Shao mengikutinya ke dapur 
dengan kepuasan, mencoba membantunya. Dia tidak 
pernah melakukan pekerjaan seperti ini, dan Kou Qiu tidak 
terburu-buru, dan menginstruksikannya dengan suara 
rendah untuk membilas setiap daun sayuran, "Kamu 
mencuci perlahan ..." 


Pemuda itu dengan patuh menjawab, menekan bibirnya dan 
menekan sayuran hijau kecil lebih dalam ke dalam air, 
hampir menggosoknya. 


Pastor Qin di luar meregangkan lehernya untuk 
mendengarkan gerakan itu. 


Saudara Qin: "... Ayah?" 


Apa ekspresimu 

Saya merasa hampir menangis. 

Pastor Oin berkata, "Ini pertama kalinya kakakmu di dapur." 
Bagaimana orang tidak bisa digerakkan? 


Jadi Saudara Gin juga mencondongkan tubuh dan mulai 
menguping bersama. 


Mereka mendengar senyum lembut, dan mendengar 
gerakan panci dan wajan bersentuhan. Mereka mendengar 
suara rendah centil dari Gin Er Shao yang tidak pernah suka 
berbicara, dan mereka juga bisa mendengar bimbingan 
Oing Young, dan kata-katanya penuh dengan kesabaran. 


Hanya mendengarkan suara ini, sepertinya ada sesuatu 
yang berubah. 


Mereka selalu merasa bahwa mereka berutang pada Qin Yu, 
yang selalu berharap untuk memberikan kompensasi 
kepadanya 


Sepertinya dia benar-benar telah keluar dari dunia kosong 
itu. 


Benar-benar bagus, kata Pastor Qin, sudut matanya semakin 
basah. Dia meletakkan tangannya di pangkuan putra tertua, 
memikirkan apa yang dia lihat saat itu, anak yang benar- 
benar enggan untuk menghubungi orang asing lagi, tetapi 
sekarang, dia telah berubah pada akhirnya. 


"sangat baik......" 


Saudara Qin juga tersipu secara emosional. 


"Saya sangat tersentuh," katanya, "Ayah, tetapi tidak peduli 
bagaimana Anda digerakkan, cubitlah kaki Anda sendiri!" 


Saya benar-benar ingin tercekik dan menangis! 
Keterampilan memasak Kou Qiu sangat bagus. 


Tidak butuh waktu lama untuk mi panas disajikan. Biji 
berasap di atasnya digoreng menjadi merah mengkilat, 
sayuran kecilnya hijau dan hijau, dan telur teh tergeletak di 
sana, dan mienya pun kenyal dan enak, dengan sedikit rasa 
asam dan pedas, yang baru saja. mabuk. Pastor Qin dan Qin 
Dao menyiapkan panci besar, dan mereka berdua makan 
sampai kenyang. 


Ketika saya melihat Kou Qiu lagi, saya merasa lebih 
terkesan. 


cukup bagus. 


Kecuali bahwa gender mungkin sedikit berbeda dari apa 
yang mereka pikirkan di awal, apa hubungannya dengan 
itu? 


Orang-orang seperti Qin Yu dapat membuka hati mereka 
untuk mencintai orang lain, yang sudah merupakan 
kegembiraan yang tidak terduga: terlebih lagi, kegembiraan 
yang tidak terduga adalah lembut, berperilaku baik dan 
berbakti, dan mereka memasak makanan yang enak. Mereka 
biasanya suka belajar dan tidak membandingkan. Tidak bisa 
menyalahkannya. 


Pastor Qin cukup puas, setelah makan, ia meletakkan 
sumpitnya di atas mangkuk dan diam-diam menyentuh 
perut yang menonjol itu. 


Menantu perempuan ini cukup bagus. 


Dia mengatur agar Qin Dashao mencuci piring, duduk di 
sofa, dan mulai menonton TV. Berita di TV sudah mulai 
disiarkan. Qin Er Shao tidak pernah tertarik padanya. Qin Da 
Shao hanya peduli mencari uang. Hanya Pastor Qin yang 
duduk di depan TV dan menonton berita. Tidak 
menggerakkan bom. 


Siapa yang tahu setelah beberapa saat, ada juga seseorang 
yang duduk di sampingnya. 


Pastor Qin menoleh untuk melihat bahwa dia adalah 
seorang menantu perempuan. 


Menantu perempuan kecil itu terlihat sedikit berbeda dari 
sekarang, dia cukup serius, dan bibirnya melengkung. 
Setelah beberapa saat, dia tiba-tiba menampar kakinya 
dengan gaya kuno, "Menurutku kebijakan ini mungkin ada 
yang salah " 


Ayah Oin tiba-tiba merasa telah menemukan seorang teman. 


"Benar, benar, benar! Keputusan seperti itu benar-benar 
tidak masuk akal!" 


Kader tua Kou: "Ya, metode pengambilalihan ini dapat 
menyebabkan reaksi yang lebih kuat. Dalam jangka 
panjang, kerugian pasti lebih besar daripada 
keuntungannya. Lebih baik mengubah cara ini ..." 


Semakin banyak dia mendengarkan, Pastor Qin semakin 
merasakan nafsu makan untuknya, dan menepuk pahanya 
dengan penuh semangat, "Kata yang bagus!" 


Sistem cub: [...] 


Mereka berdua berbicara dengan keras di depan TV, dan 
semakin banyak mereka berbicara, semakin mereka merasa 


bahwa pendapat satu sama lain tentang masalah ini sangat 
konsisten, dan mereka bahkan dapat berbicara tentang jenis 
kenari apa yang enak selama setengah jam. Berbicara 
tentang kegembiraan, Pastor Oin berdiri sama sekali, 
bergegas ke ruang belajar dan memindahkan 
koleksinya.Beberapa pasang kenari dari berbagai bahan 
ditempatkan, dan dia merasakannya secara langsung. 


Setelah beberapa lama, perlengkapan standar sudah siap. 
Tangki enamel tua, sekotak daun teh. 

Ada juga air wolfberry yang diseduh. 

Kou Qiu memegang kenari giok putih di tangannya, 
mengerutkan kening dengan sungguh-sungguh: 


"Sepertinya rasanya tidak enak." 


Pastor Oin duduk di seberangnya dan mengikuti panci, 
"Saya rasa juga." 


Oin Dashao yang keluar dari mangkuk setelah mencuci 
mangkuk: "..." 


Apa yang terjadi? 


Dia mundur selangkah tanpa sadar untuk memastikan 
bahwa dia memasuki ruang tamu alih-alih Pusat Aktivitas 
Lansia Sunset Red. 


Dua warga senior di Pusat Aktivitas Senior masih 
mendiskusikan masalah waktu mereka, "Saya melihat Anda 
menyanyikan lagu di siaran langsung Anda?" 


Kader tua Kou berkata: "Ya, saya paling suka" Kantata 
Sungai Kuning ". 


Apakah ini kebetulan? Pastor Qin mulai menepuk pahanya 
lagi, Saya juga suka Kantata Sungai Kuning ! 


Ditanya lagi: "Film mana yang paling kamu suka?" 
Kou Oiu berkata: "Penyebab Besar Pembangunan Pesta!" 


Pastor Oin berseru, "Saya suka itu juga. Saya juga membeli 
disk. Jika Anda ingin menontonnya, mari kita kembali dan 
menontonnya lagi!" 


Oin Dashao merasa dia salah set. 


Hanya satu malam bersama, evaluasi ayah Qin terhadap Kou 
Oiu berubah dari "tidak buruk" menjadi "pemuda ini 
memiliki selera yang baik untuk saya, dan dia adalah teman 
gunung tinggi dan air mengalir Zhong Zigi". Dia bahkan 
membuat janji untuk pergi ke tugu peringatan bersama. 
Sekali jalan. Ketika Qin Er Shao menyelesaikan lukisan itu, 
Pastor Qin sudah memiliki Le Diandian dan berkata kepada 
Kou Qiu: "Panggil aku Qin Dong?" 


Kader tua Kou tersipu, dan berkata dengan cerdik, "Ayah." 
Pastor Qin menjawab, dengan sedikit penyesalan pada 
ekspresinya, "Alangkah baiknya jika saya tidak 
memanggilnya Ayah." 

Oin Er Shao berhenti. 


Menantu perempuannya tidak memanggilnya Ayah, apa itu? 


Sayang sekali Pastor Gin berkata, "Jika kamu tidak bersama 
anakku, kita masih bisa menyembah seorang saudara." 


Oindao: "..." 


Oinyu: wu 
Bye, saudara? 


Pastor Qin berkata: "Tidak apa-apa menjadi anak yang keras 
kepala seperti itu ketika kamu membayar di tahun baru. 
Ketika waktunya tiba, dua bajingan kecil ini akan 
memanggilmu paman!" 


Oindao: "..." 

Oinyu: "..." 

Ditelepon, paman? 

Tolong diam sebentar, orang tua. 


Anak kedua akhirnya menemukan menantu perempuan 
Anda mencoba memaksa putra bungsu Anda mati sendiri. 


Oin Yu mengerutkan bibirnya, benar-benar tidak senang. Dia 
mengulurkan tangannya dan menarik sudut pakaiannya, 
menyeret Kou Qiu ke dalam ruangan, dan Pastor Qin di luar 
menjulurkan kepalanya, masih berkata: "Berita ekonomi 
nanti, maukah kamu keluar untuk menonton?" 


Mata Kou Qiu berbinar, dan dia benar-benar tertutup oleh 
sosok orang lain bahkan sebelum dia bisa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Itu adalah Qinyu. 


Oin Er Shao menyandarkan kepalanya di bahunya, seperti 
jamur besar keluhan. Da Mushroom mengerutkan kening, 
menarik pakaiannya dengan enggan, dan memprotes 
dengan suara rendah: "Ini hari ulang tahunku." 


Bukan untukmu menemani ayahku. 


Kou Oiu tersenyum dan menyentuh kepalanya. 
"Aku sedang marah?" 


Oin Ershao mengerutkan bibirnya untuk waktu yang lama, 
dan tiba-tiba berkata, "Saya juga bisa." 


Dia memandang orang-orang yang tersenyum di depannya 
dan berkata dengan lantang: "Saya juga bisa menonton 
berita dengan Yangyang dan menonton film dengan 
Yangyang. Jika Yangyang menyukainya, saya juga bisa 
membalikkan kenari dan minum teh-saya orangnya dan 
Yangyang memiliki bahasa yang paling umum, Yangyang 
menatapku, bukan? " 


Tiga kata terakhir tiba-tiba melunak, seperti bisikan yang 
hampir bisa dihancurkan. 


Si bocah sistem menghela nafas: (Mulut ayahku benar-benar 
licin. 


Awalnya saya tidak banyak bicara. Setelah diserang 
sampah, sekarang saya bisa mengatakannya tanpa 
mengedipkan mata untuk waktu yang lama! 


Kou Qiu memegang kepala bundar dari jamur besar ini, tapi 
dia benar-benar tertawa. 


"Ya," dia dan Oin Yu menyentuh dahi mereka dan berkata 
dengan lembut, "Xiaoyu dan aku memiliki bahasa yang 
paling umum." 


Oin Yu mendengus. 


"Bahasa umum apa?" 


Suaranya lirih, dan dia sedikit protes, "Bukan pakaian 
wanita." 


Obsesi Yang Yang terhadap pakaian wanita jelas tidak 
sedalam obsesinya pada pegawai negeri. 


"Karena orang-orang favorit kita berdiri di depan mata kita," 
Kou Qiu tersenyum padanya, "Apakah itu bahasa yang 
umum?" 


Berdiri di depan Anda. 


Mata Qin Er Shao tiba-tiba bersinar, dan segera setelah itu, 
lingkaran matanya juga memerah. 


"Yang Yang," teriaknya, seolah-olah ada api yang menyala- 
nyala di dadanya, dia masih merasa itu tidak cukup. Dia 
ingin menggosok orang langsung ke tulangnya, "Yang 
Yang!" 


Pada saat ini, pintu terbuka, dan sebuah kepala masuk. Oin 
Dashao berkata pelan, "Ayah memintaku untuk 
memberitahumu bahwa iklan sudah berakhir dan berita 
ekonomi telah dimulai-ah!" 


Suara ini menakutkan, mellow dan membuat frustrasi 
seperti dinyanyikan dalam sebuah drama, dan suara 
penutup berubah menjadi 18 putaran. Saudara Qin 
memandang sepasang bebek mandarin kecil yang saling 
berpelukan, dan akhirnya menyadari sesuatu, dan buru- 
buru menutup pintu. 


Qin Ershao: "..." 


Kou Qiu: "..." 


Oin Er Shao mendengus dan bahkan lebih sedih, "Dia tidak 
dihitung!" 


Aku satu-satunya yang berdiri di depanmu, bukan 
saudaraku! 


Kou Oiu tertawa terbahak-bahak, dan segera jamur besar 
yang dianiaya membawa semuanya dan meletakkannya di 
atas tempat tidur. Qin Yu mengirim SMS dengan ponselnya, 
dan segera datang. Kain tipis masih dihiasi dengan renda 
putih. Entah kapan basah hingga hancur menjadi bola. Qin 
Yu membawanya menikmati gambar terindah di dunia. 


Lukisan itu adalah awan. 


Kuasnya penuh dan dicelupkan ke dalam cat. Dia 
menggambar guratan di atasnya, cepat atau lambat, 
menggambar bentuknya dengan hati-hati, perlahan-lahan 
mewarnai semuanya menjadi putih. 


Hanya ada sepotong merah di depanku, tubuh orang di 
depannya. 


Jamur besar tumbuh diam-diam di hutan. 
"Yang Yang ..." 


Awan perlahan bergelombang menjadi gelombang, dua 
bulan cerah yang bulat tercermin dalam gelombang. 


Bulan di laut adalah bulan di langit- 
Orang di depan Anda adalah kekasihnya. 


Pastor Qin dan Bruder Gin, yang sedang duduk di luar, 
menerima SMS singkat. 


Jangan masuk, terima kasih, jangan menonton berita. 


Pastor Qin: "..." 
Saudara Qin: "..." 
Tsk. 


Anak muda. 


Bab 139 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 139 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (17) 


Ombak bergulung hebat, membanjiri orang sekaligus. 


Sistem mencekik waktu, dan tiba-tiba mendesah seperti 
orang dewasa kecil, [Saya tidak tahu berapa lama kita bisa 
bersama kali ini. 


Ini seperti Penggembala Sapi dan Gadis Penenun dengan 
Bima Sakti di antara mereka. Setiap kali mereka bertemu, 
mereka harus mencubit waktu. Ketika waktunya singkat, 
tentu saja itu adalah rasa mabuk cinta: ketika waktunya 
lama, tak terhindarkan tuan rumah akan dihapuskan secara 
langsung. 


Lagipula, ayahku adalah bola meriam, dan ayahnya 
hanyalah darah dan daging. Perbedaan antara ini memang 
agak besar. 


Oleh karena itu, kita harus cepat dan mengucapkan 
beberapa kata cinta lagi, dan sistem anak nakal akan 
mengepalkan tangan! 


Mosaic terdiam lama, lalu dia berkata: |... Ya. 


Itu berhenti sejenak, dan tiba-tiba berkata: (Apakah Anda 
benar-benar ingin melihatnya secara pribadi? 


(Tentu saja saya mau! Sistem mata cub menyala, tapi saya 
tidak tahu apa yang dia pikirkan, dan dia cepat gelap, 
merasa lemah, Tapi tubuh manusia membutuhkan banyak 


poin, saya tidak tahu berapa lama untuk mengumpulkan 
semuanya ... 


Meski tuan rumah sudah rajin dan rajin, namun poin yang 
terkumpul hanya cukup baginya untuk menikahi istrinya 
guna membeli rumah dan menyiapkan mas kawin. Jika ingin 
mengumpulkan sosok astronomis penggantinya, setidaknya 
Anda harus melalui ratusan dunia. 


Mata sistem semuanya hilang, kepala mereka tertunduk, 
dan sekelompok orang menjadi lesu. 


[Tidak apa-apa,] Mosaic menghiburnya, [Kamu pasti 
manusia. 


[Dan ] Ini berhenti, dan berkata dengan suara rendah, [Tidak 
akan lama. 


Sistem mengambil kata-kata menantu sebagai kedamaian 
murni, mengendus, dan berkata dengan tergerak: [Kamu 
sangat baik. 


Bingkai data mozaik tiba-tiba berubah menjadi merah. 


Kecepatan mengetiknya lambat, mengatakan: [Aku 
merindukanmu. 


Sistem berkata: [Saya juga, setiap database dan setiap byte 
saya memikirkan Anda! 


Setelah selesai berbicara, bahkan data di tubuhnya menjadi 
merah. Sistem yang menjadi matahari sangat ambisius dan 
membuat kepalan tangan, dan memutuskan untuk 
mendapatkan poin secepat mungkin. 


Saat dia bangun keesokan harinya, kalimat pertama yang 
Kou Qiu dengar berasal dari anaknya, [Abba, apakah kamu 


sudah bangun? 


Sebelum Kou Qiu dapat berbicara, kalimat berikutnya dari 
sistem tidak sabar untuk ditindaklanjuti, (Kapan Anda akan 
melakukan tugas? 


Kou Qiu: [...] 
Pada saat ini, dia tidak bisa menahan ekspresi bingung. 
Tugas? 


Lihat dirimu! ] Sistem menuduhnya dengan tajam, [Hanya 
menonton matahari besar dan menyirami bunga dengan 
ayah saya, saya lupa semua tugasnya! 


Kalau terus begini, kapan bisa mengumpulkan semua 
poinnya? Belum lagi selain menukarkan dirinya juga berniat 
menukarkannya dengan Mosaic. Menyedihkan banget. 


Sistem: [Jika ini terjadi di zaman kuno, Anda akan menjadi 
raja bodoh yang menyesatkan negara untuk kecantikan! 


Kou Qiu: [...] 
Dia berkata: [Kemungkinan ini tidak terlalu tinggi ...| 
Bagaimanapun, garis massa telah diukir di hatinya. 


Orang di sampingnya bergantung padanya seperti koala, 
seolah-olah dia telah memperhatikan sesuatu dan 
memeluknya lebih erat. Kou Qiu melihat Qin Er Shao tertidur 
dan sudut bibirnya terangkat, lalu dia menyentuh 
pinggangnya yang sakit, dan dia sedikit marah untuk 
sementara waktu. Dia mengulurkan tangannya, mencubit 
hidung Qin Yu, dan menunggu dengan tenang. 


Benar saja, sulit bernapas, dan Qin Yu dengan cepat 
membuka matanya. 


Dia bingung, hanya berteriak dengan suara bodoh, "Yang 
Yang?" 


Kou Qiu menatapnya. 


Bulu mata pemuda itu panjang dan gelap, tidak terlalu 
melengkung, tetapi lurus dan tegak, menjadi semakin 
seperti kipas kecil yang padat. Dia mengulurkan tangan dan 
menyentuhnya, dan bulu mata bergetar di telapak 
tangannya, seperti sepasang sayap kupu-kupu yang 
membentangkan sayap. 


"Bangun?" 


Oin Er Shao menatapnya dengan tatapan kosong untuk 
waktu yang lama, dan ingatan tentang semalam mengalir ke 
dalam pikirannya seperti air laut. Wajahnya langsung 
memerah, dan dia membenamkan kepalanya, seolah-olah 
malu, dan seolah-olah dia merasakan sumsum, seluruh 
tubuhnya malu dan merah, seperti pengantin di hari kedua 
pernikahan mereka. 


Kou Qiu melihat ekspresinya dengan perasaan campur aduk. 


Sistem juga berbisik: (|... Abba, apakah itu benar-benar 
ayahmu kemarin? 


Mengapa saya merasa bahwa ketika saya bangun, peran 
Anda berdua tampaknya terbalik? 


Kader veteran Kou terdiam sesaat, dan kemudian berkata 
dengan susah payah: |... dia tersipu saat itu. 


Wajahnya memerah seolah-olah diganggu oleh seseorang, 
sambil mengoceh dan melakukan pekerjaan bullying, dia 
memaksa anak pohon kecilnya untuk memuntahkan hujan 
dan embun yang telah sulit menumpuk selama lebih dari 20 
tahun. Anak itu melemparkan pohon kecil Kou Qiu sampai 
mati --setiap kali Kou Qiu memikirkannya, akar giginya 
terasa gatal. 


Ini jelas serigala dengan kulit yang sedikit menyedihkan. 


Namun, ekspresi serigala itu cukup polos, hampir menutupi 
seluruh kepalanya di tempat tidur, hanya memperlihatkan 
sepasang mata hitam, menatapnya dengan menyedihkan 
dan imut, seperti sejenis hewan kecil berbulu. 


Bagaimana ayah tua Kou bisa bertahan? 


Dia terdiam sejenak, dan harus mengulurkan tangannya dan 
dengan kering mencoba untuk mengeluarkan orang ini dari 
tempat tidur. Begitu tangannya masuk, dia tertangkap 
basah dan jatuh ke Qin Yu. 


Oin Ershao tersenyum pelan, memeluknya, matanya 
berbinar. 


"Yang Yang," katanya lembut, "apakah itu telah terungkap? - 
Tunjukkan padaku ..." 


Seperti yang dia katakan, ketua tim ekspedisi gua sudah 
bergegas masuk. 


Di siang hari bolong, matahari sedang tinggi. 
Matahari di kamar juga tergantung tinggi. 


Ayah Oin dan saudara laki-laki Oin tidak hanya tidak 
menunggu Kou Qiu menonton berita ekonomi tadi malam, 


mereka bahkan melewatkan berita 30 menit pada siang hari 
berikutnya. Meja makan siang kosong, jelas merupakan 
keluarga beranggotakan empat orang, tetapi hanya dua dari 
mereka yang duduk berhadapan di kursi. 


Pastor Qin: "..." 
Saudara Qin: "..." 
Suasananya cukup memalukan untuk beberapa saat. 


Setelah beberapa lama, Pastor Qin memimpin dalam 
menggerakkan sumpitnya, terbatuk-batuk, "Ayo makan." 


Qin Dao mengambil mangkuk itu dalam diam. 


"Kakakmu seperti aku." Pastor Qin tidak bisa menahan diri 
untuk tidak membual di tengah makan, sedikit bangga, 
"Ketika aku masih kecil, ibumu sering tidak bisa makan 
siang keesokan harinya." 


Diam-diam membanggakan kehebatan prianya! 


Qin Dao membuka mulutnya lagi dalam diam, berpikir 
dalam diam, dia sudah tidak tinggal di sana selama lebih 
dari sepuluh tahun, jadi dia malu untuk memamerkan ini 
dengan dirinya sendiri? 


Ah. 


Saudaraku jelas merupakan kemampuan yang diwarisi dari 
saya, pernahkah Anda melihat saya berbicara! 


Saudara Qin tersenyum dan menyembunyikan pahala dan 
ketenarannya secara mendalam. 


Kecuali fakta bahwa putra bungsu selalu menarik menantu 
perempuan yang lebih muda, Pastor Gin benar-benar tidak 


merasa tidak puas dengan Kou Qiu. Orang-orang cerdas dan 
termotivasi, biasanya sesekali memasak di rumah dan 
membuat makanan. Sekilas, mereka adalah anak standar 
keluarga orang lain. 


Jangankan temannya yang langka, Kou Qiu baru berada di 
sini selama dua atau tiga hari. Pastor Oin telah bertanya 
dengan penuh harap: "Kapan Anda akan menyiapkan 
jamuan makan?" 


Jelas sekali, saya sangat ingin menculik orang kembali ke 
rumah saya sendiri. 


Kou Oiu terkejut, tapi ekspresinya sedikit terkejut. Dia 
menoleh untuk melihat ke arah Qin Er Shao, yang juga 
menatapnya dengan penuh semangat. Setelah berpikir 
sejenak, dia berkata dengan ragu, "Apakah masih ada 
perjamuan?" 


Ayah Oin bahkan lebih terkejut darinya. 


Kalau tidak? Dia berkata sambil mengerang, Nak, apakah 
kamu masih berpikir untuk menyelinap diam-diam? 


Dengan lambaian besar tangannya, dia cukup berani, "Kamu 
harus memberi tahu orang lain bahwa kamu adalah bagian 
dari keluarga Qin!" 


Kou Oiu tersenyum, tapi hatinya sangat hangat. 


Keluarga Qin bisa dianggap sebagai pribadi yang berwajah 
dan berwajah Anak-anak dalam keluarga seperti laki-laki, 
tidak peduli betapa acuh tak acuh mereka, itu konyol dan 
bahkan memalukan di mata dunia. 


Saya pikir patriark khas seperti Pastor Qin akan menjadi 
penghalang di antara mereka.Bagaimana menurut Anda 


bahwa itu benar-benar lebih terlihat seperti mak comblang? 


Pastor Qin masih berbicara tentang: "Saya benar-benar ingin 
menyembah Anda." 


Jelas sangat disayangkan. 


Oin Er Shao meletakkan sumpitnya dan diam-diam menatap 
ayahnya. 


Pastor Qin: "... wujudkanlah." 
Kakak Gan sudah pergi. 


Dia menghela nafas dengan menyesal, dan setelah 
memikirkannya, dia menyadari bahwa ... menantu 
perempuan itu juga baik. 


Kedengarannya lebih seperti keluarga Anda sendiri! 


Jadi ayah Oin dan saudara laki-laki Oin, yang merupakan 
anggota keluarga mereka sendiri, mengirim orang untuk 
membersihkan rumah yang ditinggali Kou Qiu pada sore itu, 
dan menemukan sebuah mobil dan membawa semua 
barang bawaan harian. Ketika Kou Qiu berenang keluar dari 
lautan pengetahuan, dia telah mengembangkan hubungan 
kohabitasi dengan Oin Er Shao di bawah kekuatan kedua 
orang tuanya. 


Kou Qiu: "..." 
Itu, apakah kecepatanmu akan terlalu cepat? 


Apakah ini cepat? Saudara Oin berkata sambil mengulurkan 
buku catatannya, Aku belum bertanya. Lihat, gaya 
undangan pernikahan mana yang lebih kamu sukai? 


Kou Qiu: "..." 


"Oh, dan," kata Saudara Qin, "sore ini, perancang yang akan 
mengukur gaun Anda harus ada di sini." 


Dia berkata dengan sedikit bangga: "Saya menemukan 
seorang desainer terkenal internasional dari Milan untuk 
terbang dan menyesuaikannya untuk Anda." 


Kou Qiu: "..." 
Dia tiba-tiba merasa seperti dipaksa pergi ke Liangshan. 
Di sinilah menemukan menantu perempuan. 


Kecepatan ini, bagaimana Anda melihatnya, 
mengingatkannya pada bandit yang merampok sanak 
saudara! 


Keluarga Qin memang pantas menjadi orang yang terbiasa 
dengan bidang bisnis, dan yang satu bergerak lebih cepat 
dari yang lain. Hanya berselang dua minggu, urusan 
pernikahan yang rumit diatur dengan lancar oleh mereka, 
dan tidak ada kendala di jalan. 


Saat ini yang saya tunggu hanyalah gaunnya. Lagipula, 
sudah sesuai pesanan. Setidaknya dibutuhkan waktu tiga 
bulan. 


Oin Ershao menghela nafas, "Tiga bulan ..." 
Jelas itu terlalu lambat. 


Kou Qiu bahkan merasa telah melangkah ke sarang bandit 
dengan satu kaki. 


Oin Er Shao tertekan seperti jamur merah besar, berjongkok 
di sudut dan merenung sebentar. Setelah beberapa menit, 
Le Dian Dian berlari, menarik lengan bajunya dan bertanya 


dengan suara rendah, "Yang Yang, haruskah kita pergi 
melihat gaun itu?" 


Setelah hubungan melewati jalan yang jelas, kata-kata Oin 
Yu menjadi lebih lancar dari hari ke hari.Melihat bahwa dia 
perlahan keluar dari dunianya sendiri, bahkan ponsel 
sepertinya tidak dibawa-bawa setiap hari. Kedua orang tua 
dari keluarga Qin yang bertanggung jawab melihat bahwa 
mereka mengingat di dalam hati mereka, dan mereka 
menjadi semakin bertekad untuk membawa menantu 
perempuan kecil itu lebih cepat. 


Kou Qiu hanya memperlakukannya dengan iseng dan 
tersenyum, "Ke mana harus pergi?" 


Oin Er Shao memerah wajah dan mengatakan nama 
tokonya. 


Ini adalah toko pakaian terkenal di kota. 


Kader tua Kou tidak terlalu memikirkannya, dan berkata 
dengan santai: "Ayo pergi." 


Di tempat seperti itu, dia rela terbiasa dengan kekasihnya. 


Setelah mandi, Kou Qiu menyadari ada yang tidak beres. Dia 
tidak membawa pakaian ganti, dan berteriak kepada Oin Yu 
untuk mengambilnya. Oin Yu memberikan rok putih lembut, 
dua bantalan dada yang lembut, dan celana dalam dengan 
pita bunga. Ambisi serigala sangat jelas. Uncover . 


Kou Oiu berjongkok di kamar mandi, tercengang. 


Pakai saja ini! Di luar Gin Er Shao menekankan padanya, 
Yang Yang terlihat bagus dalam .... 


Kader veteran Kou hanya perlu khawatir akan kehilangan 
rambutnya. 


Dia tidak pernah tahu bahwa hal semacam ini masih 
membuat ketagihan. 


Bocah beruang ini terobsesi dengan pakaian wanita, atau 
apa? 


Kou Qiu mencoba memprotes, tetapi Qin Er Shao, yang tidak 
berdaya di luar, cukup tegas, "Atau Yang Yang akan keluar." 


Tidak ada pakaian ganti, bagaimana ini bisa keluar! 
"Tidak apa-apa," Oin Er Shao berjongkok di pintu, seperti 
seekor anjing serigala yang memandangi rumah, 


menghiburnya, "Aku akan bersama Yangyang, aku akan 
bersamamu." 


Kou Qiu secara alami berpikir bahwa perusahaan semacam 
ini berarti menunggu di depan pintu. 


Butuh waktu setengah jam sebelum dia menyadari bahwa 
dia salah. 


Dia dengan sedih berkata kepada sistem: (Apa sih yang 
berpura-pura dalam pikiran ayahmu? 


Apakah ini limbah kuning? 
Atau apakah itu benar-benar memegang hati bunga lili? 


Sistem menutupi matanya dan menghiburnya: (Tidak apa- 
apa, itu bagus, itu bagus. 


.. Marx ada di sini, dan tiba-tiba saya merasa bahwa Lily 
juga sangat emosional! 


Pastor Qin dan Brother Qin sedang duduk di ruang tamu 
sambil menonton TV. 


Isi TV sangat serius, tentang situasi perkembangan ekonomi 
saat ini, Saudara Oin juga memiliki sebuah buku di 
depannya, dan dia menundukkan kepalanya untuk 
mencatat. Tiba-tiba mendongak, ketika dia hendak 
mendiskusikan normal baru dengan ayah Qin, dia tiba-tiba 
melihat sesuatu. 


Pena itu dijatuhkan. 

Mulut Saudara Qin juga terbuka lebar. 

"Ayah ayah--" 

Apa namanya? Pastor Oin berkata, Bicaralah! 


Oin Dao tidak bisa berbicara, ekspresinya terkejut dan 
matanya kosong. 


Pastor Gin mencibir dengan jijik, "Melihatmu, itu seperti 
melihat hantu di siang hari. Man, apa yang bisa 
membuatmu menunjukkan ekspresi seperti itu?" 


Tapi ketika dia menoleh, rahangnya hampir terkilir dalam 
sekejap. 


Dua sosok. 


Ramping dan ramping, dengan rok berkibar, menyerupai 
bunga dan pohon willow. 


Gaun putih dan gaun merah, yang putih murni dan 
menyenangkan, dan kulitnya juga meneteskan air, yang 


merupakan kehidupan dan sumur pahlawan wanita dalam 
novel Mary Su: yang merah glamor dan mulia, tinggi, 
dengan atas kulit buaya di tangannya, Seperti wanita yang 
baru saja keluar dari mobil Millennium Marriott. 


Serius, dari sudut pandang pria straight, ini masih 
gambaran yang cukup menyenangkan. Bagaimanapun, 
keindahan itu begitu dekat, berpegangan tangan dengan 
erat, seperti sepasang pacar yang baik.Mereka saling 
memicu dan menjadi lebih eye-catching, membuat pria-pria 
yang belum pernah melihat dunia menatap mereka untuk 
waktu yang lama. 


.. jika mereka tidak mengenal dua wajah ini. 


Pastor Gin dengan tenang memejamkan mata, lalu berkata 
kepada putra tertuanya: "Jika saya tidak salah, sepertinya 
itu adalah saudara Anda." 


Oin Dao dengan putus asa berkata: "Ayah, haruskah kamu 
menghapus gambar itu?" 


Pastor Oin: "... Yang berdiri di sampingnya?" 


"Jangan meragukannya," Qin Dao menelan, dengan kejam 
menembus khayalan terakhirnya, "Itu menantu kecilmu." 


apa. 


Untuk pertama kalinya sejak kelahirannya, Pastor Oin benar- 
benar mencoba mencicipi ribuan rumput dan lumpur kuda 
yang mengalir di dalam hatinya. 


Tampaknya padang rumput telah tumbuh di dalam hatinya, 
dan pemikirannya telah sepenuhnya lepas landas.Pentium 
tidak tahu kemana harus pergi. 


Saya melihatnya dengan mata kepala sendiri, dan saya tahu 
itu-- 


Perbedaannya agak jauh. 


Putra bungsunya dengan tenang memegang tas buaya di 
tangannya, dengan manis meraih tangan istrinya, dan 
berkata, "Ayah, saudara, kita keluar." 


Pastor Qin: "..." 
Saudara Qin: "..." 
Suara mereka sepertinya tidak patuh pada perintah mereka. 


Jika tidak, mengapa Anda tidak bisa hanya menatap Anda 
dengan mata besar, dan Anda bahkan tidak bisa 
mengucapkan sepatah kata pun? 


Kou Qiu menarik ujung roknya, tersenyum pada mereka, dan 
secara tidak sengaja membuang sampah di pintu. Pastor Qin 
dan putra tertuanya saling memandang untuk waktu yang 
lama, hati mereka melonjak, dan mereka tidak bisa tenang 
sama sekali. 


Setelah beberapa saat, Ayah Qin mengangkat tangannya 
dengan kering dan menepuk kepala putra sulungnya. 


Kakak Qin: "Bukankah, Anda ingin saya yang disalahkan?" 


"Tidak," kata Pastor Qin dengan ekspresi yang rumit, "Aku 
tiba-tiba merasa bahwa jika kakakmu perempuan, itu akan 
sangat bagus." 


Cukup cantik. 


Mata Saudara Qin berbinar ketika dia mendengar ini. 


"Namun," Pastor Gin membuat perbedaan waktu dan sangat 
bertekad, "Anda tidak bisa." 


Oin Dao, yang awalnya hanya ingin mengatakan bahwa dia 
juga menginginkan seorang saudara perempuan, berhasil 
diambil bengkok, "Mengapa?" 


Pastor Qin melihat ke pintu dengan nada yang dalam. 
"Karena melihat wajah." 

Saudara Qin: "..." 

Apakah ini berarti kamu jelek? 


Dia merasa lagi bahwa dia pasti mengambilnya dari tempat 
sampah. 


Kedua saudara perempuan di jalan berjalan dengan angin. 


Mereka berpegangan tangan dengan penuh kasih sayang, 
dan dari waktu ke waktu mereka menundukkan kepala dan 
berbisik lembut satu sama lain, lalu mengerucutkan bibir 
dan tersenyum roknya berkibar, dan mereka ingin terbang 
menjauh. Mereka tampak seperti sepasang saudara 
perempuan yang cantik. . 


Mungkin mereka sedang mendiskusikan topik manis dan 
menggemaskan seperti Bagaimana saya bisa tumbuh 
setinggi kamu? Atau Mari kita lihat rok mana yang bagus? 
Pikir orang yang lewat diam-diam. 


Tetapi faktanya. 
Kader tua Kou merendahkan suaranya: "Lebih cepat." 


Itu hanyalah orang yang telah kehilangan penggantinya. 


Oin Ershao mengerutkan bibirnya, matanya berbinar: 
"Sangat bagus." 


Itu adalah gadis yang memiliki keuntungan dalam hal ini. 
Bahkan jika kedua tangan mereka akan dipelintir bersama 
sekarang, tidak ada yang menganggap itu aneh. Lagipula, 
para gadis, bergaul dengan teman-teman terlahir dengan 
rasa genit tiga poin, dan bahkan pergi ke toilet suka 
menarik orang bersama . 


Oin Er Shao dengan antusias mengundang, "Yang Yang akan 
menunggu sebentar, apakah Anda ingin pergi ke kamar 
mandi dengan saya?" 


".." Kader tua Kou hampir tidak tersenyum, "Tidak." 
Kesenangan macam apa ini? 


Dia tidak bisa membantu tetapi mengambil langkahnya 
lebih besar. 


Awalnya, masih ada laki-laki yang lewat yang ingin 
mengambil kesempatan untuk bercakap-cakap dan meminta 
pesan WeChat dari seorang wanita cantik, namun sebelum 
dia sempat berbicara, pihak lain dengan cepat melewatinya 
bergandengan tangan seperti seorang hembusan angin. Dia 
berusaha mati-matian untuk mengejar, tetapi dia tidak 
mengejar, tetapi dia kelelahan. 


"Telepon, telepon ..." 


Apakah kedua wanita cantik ini tumbuh besar dengan 
makan emas? Mereka tidak hanya begitu tinggi, tetapi juga 
memiliki kaki yang panjang. Mereka bahkan tidak dapat 
mengikuti pria saat melangkah maju? 


Kakak beradik berkaki panjang memasuki toko pengantin 
bergandengan tangan. 


Yang lebih tinggi menunjukkan antarmuka janji temu dari 
ponsel. Melihat VIP yang cerah, beberapa pemandu belanja 
semuanya tersenyum cerah seperti bunga, dan mereka 
bergegas menyambut pelanggan besar. 


"Keduanya model, kan? Mereka sangat bagus!" 
"Siapa yang menonton gaun pengantin hari ini?" 


"Mana yang kamu suka? Fishtail atau tailing, strapless atau 
non-strapless?" 


"Lihat cadarnya, apa yang kamu suka? Kami punya gaya 
Eropa klasik dan modern ..." 


Kader tua Kou pusing, seolah-olah dia telah melangkah ke 
Gua Pansi Tang Sanzang dengan bingung, hampir 
tenggelam oleh lautan gaun pengantin. 


Oin Ershao mengerutkan bibirnya, dan dengan lambaian 
tangannya, dia menyingkirkan model biasa itu dan 
menunjukkan antarmuka lain di telepon. 


Mereka adalah barang paling mahal di toko, dan mereka 
telah memesan layanan belanja terpisah. 


Pemandu belanja tersenyum lebih tulus, mengetahui bahwa 
ini adalah ikan besar, dan buru-buru mempersilakan kedua 
tamu masuk, "Anda tunggu di ruang tunggu dulu, dan saya 
akan mengirimkan gaun pengantin yang Anda pilih segera." 


Ruang VIP diterangi oleh aromaterapi, dan ada sekumpulan 
besar bunga musiman di atas meja, serta teh, anggur 
merah, dan makanan ringan. Kou Qiu duduk di sofa yang 


empuk dan tidak senonoh, dan meremas wajah Oin Er Shao 
saat dia naik. 


"Katakan," tanyanya sambil menyeringai, "Sudah berapa 
lama kamu menghitung?" 


Bahkan pakaiannya optimis. Ini jelas bukan satu atau dua 
hari. Kader tua Kou memiliki mata yang cerah dan tahu 
bahwa orang ini pasti memiliki ide yang berbeda. 


Bulu mata Oin Ershao sedikit bergetar, wajahnya dicubit 
menjadi tupai yang bengkak, dan dia tampak tidak 
bersalah. 


Kou Qiu meremas lagi, "Hah?" 


Tangan terasa sangat nyaman, halus dan halus. Qin Er Shao, 
yang dicubit, tampak seperti menantu perempuan kecil 
yang marah, dan berkata sedih: "Dua minggu ..." 


Artinya, saya mulai merencanakan saat jamuan makan 
didirikan. 


Kou Qiu menarik napas. 


Sebelum melepaskan tangannya, beberapa asisten toko 
telah datang memegang gaun pengantin dengan hormat. 
Melihat adegan harmonis dan penuh kasih dari mereka 
mencubit wajah, mereka semua menunjukkan ekspresi iri, 
"Kamu memiliki hubungan yang baik dengan pacar kamu." 


Kou Qiu: "..." 
Dia harus meletakkan tangannya kembali. 


Petugas itu menutup gaun pengantin, jadi dia berhenti 
mengganggu mereka dan menutup pintu ruang tunggu 


dengan ketat. Mata Oin Er Shao bersinar terang dan 
mendesak, "Yang Yang, pergi dan coba." 


Kou Qiu menatapnya dengan waspada. 
"Apakah kamu tidak membuat ide aneh lagi?" 


"Bagaimana mungkin?" Oin Yu tampak benar, "Saya hanya 
ingin melihat Yang Yang melewatinya." 


Kou Oiu hanya bisa memenuhi satu janji, katanya. Selain itu, 
mungkin ada sedikit kesadaran dari pemilik aslinya, dan dia 
memang menyukai pakaian ini. 


Jadi saya mengubahnya. 


Oin Er Shao sedang duduk di luar, seluruh wajahnya 
memerah tanpa tahu apa yang dia pikirkan. Dia 
mengerutkan bibir, lalu berdiri, dan diam-diam mengunci 
pintu ruang tunggu. 


Untuk menghormati privasi VIP, ruang tunggu VIP yang 
kedap suara sangat baik. Begitu pintu dikunci, itu menjadi 
ruang mandiri. 


Kou Oiu masih berjuang dengan gaun pengantin. 


Roknya sangat besar hingga hampir memenuhi seluruh 
ruang pas, sehingga tidak mudah untuk memakainya. Dia 
menyeret rok yang rumit dan mengulurkan lengan putihnya 
hampir mencapai kancing di belakang, tetapi tiba-tiba 
mendengar pintu kamar pas terbentur, dan sedikit angin 
bertiup. 


La Aku akan membantumu." 


Beberapa tangan mengusap sulaman di kepala, dan 
perlahan mengancingkan kancing. 


Kou Qiu menghela nafas lega dan merapikan kerudungnya. 


Dia membariskan rok seputih saljunya, seolah berdiri di 
gugusan awan. Dia adalah pria di atas awan, pria di langit, 
dengan leher ramping dan putih yang terlihat seperti angsa 
yang mulia saat dibesarkan. 


Kain kasa jaringnya sangat tipis, dan garis luar gambarnya 
sangat jelas. 


Kecantikan ini bahkan sedikit mendebarkan. 
Oin Er Shao berdiri di sana dan memperhatikan sebentar. 


Xiaoyu? Kader veteran Kou masih merapikan garis lehernya, 
mengerutkan kening dan bertanya, Apakah kerah ini agak 
rendah - ah-- 


Dia tidak bisa menyelesaikan apa yang dia katakan, dan dia 
langsung ditekan ke sudut dinding. Ruang pas tidak besar 
dan roknya terlalu besar untuk dihindari. 


Bahkan menyentuhnya tampaknya menodai peri. 


Tangan Kou Qiu melingkari lehernya tanpa daya, dan 
berkata dengan lembut, "Xiaoyu ..." 


"Baik." 


Oin Er Shao menanggapi dengan serius dan mengangkat 
roknya. 


Dia juga berdiri di awan dan menopang parasut bundar. 


Parasut itu diangkat dan ditiup lebih jauh oleh aliran udara. 
Itu naik dan turun, dan berangsur-angsur melayang ke 
cakrawala. 


Matahari, bulan, dan bintang semua ada di depanku, seolah- 
olah semuanya bergerak bersamanya. 


Bahkan kerak bumi mulai naik dan turun, dan lava yang 
terbakar merah di bawah tanah itu menggelegak dalam 
waktu lama, dan akhirnya memantul dan meletus 
sepenuhnya. Abu vulkanik menutupi langit, dan awan 
tampak diwarnai dengan warna lain. 


Petugas di luar ruang tunggu menunggu lama. 


Mereka saling memandang, "Ini adalah hubungan yang 
sangat baik dengan seorang pacar." 


Mengenai tiga potong pakaian, mereka bisa berdiskusi 
sepanjang sore. 


"Ya--" 


Mereka yang bisa menghabiskan begitu lama dengan 
mencoba pakaian pada pandangan pertama adalah saudara 
perempuan yang sebenarnya. 


Benar-benar persahabatan yang luar biasa yang menyentuh 
langit dan bumi. 


Bab 140 Aku mengambilnya menakutimu 
sampai mati 


Bab 140 Aku mengambilnya menakutimu sampai 
mati (18) 


Hujan seperti parkir di garasi dalam ujian SIM. Anda harus 
menemukan tempat yang tepat, menyejajarkan posisi, 
memasang persneling, mengontrol kecepatan, dan tidak 
berhenti di tengah jalan - lalu Anda dapat melakukan 
semuanya dalam sekali jalan. 


Jika ini adalah tes pembalikan dalam Subjek 2, Oin Er Shao 
pasti akan mendapatkan 100 poin. 


Dia membidik terlalu akurat. 


Saya belum menyentuh setir beberapa kali, tetapi saya 
melirik mata saya dan meletakkan tangan saya di rem 
tangan, dan saya dapat menemukan posisi yang paling 
akurat sekaligus, belum lagi mobil jenis ini yang sebenarnya 
tidak terlalu keras, bahkan cheetah yang gesit., Bisa juga 
ditundukkan olehnya. 


Setelah turun beberapa kali, Kou Qiu yang duduk di dalam 
mobil sepertinya telah mati untuk sementara waktu, 
dahinya yang pusing dipenuhi keringat, dan seluruh 
wajahnya mengepul seperti sepotong giok bunga persik 
yang bagus, bersinar dengan warna merah jambu kristal. . 
Dia menarik pergelangan tangan Oin Yu dengan erat, dan 
rok di tubuhnya sudah berantakan, dan benangnya 
tercabik-cabik, dan baunya seperti mengemudi dalam badai 
yang hebat. 


Saat mobil melaju ke tempat tujuan, dia berkeringat dan 
nafasnya tidak teratur. Saya hanya bisa merosot di kursi, 
hampir tidak bisa menenangkan diri. 


Oin Yu dengan patuh mengeluarkan orang-orang dari mobil, 
dan mengambil tisu basah untuk dibersihkan. Untungnya, 
lantainya dilapisi marmer dan dirawat dengan sangat baik. 
Dia merawatnya berpasangan atau berpasangan, jadi dia 
mengeluarkan tas dari meja dengan puas, melipat ketiga 
gaun pengantin dan memasukkannya. 


Kou Qiu merasakan sakit punggungnya saat melihat 
tindakan ini, "Kamu masih ... menyimpannya?" 


Suaranya cukup lemah. 


Oin Er Shao tersipu dan berbisik, "Yang Yang, semua pakaian 
ini rusak. Jika kita tidak membayar, mereka tidak akan 
membiarkan kita pergi..." 


Kou Oiu ingin menggigitnya pada saat itu. 
Seberapa buruk? 


Jangan tersipu jika Anda memiliki kemampuan, dan 
bicarakan betapa buruk pakaian itu! 


Biarkan Anda menginjak rem, Anda tidak boleh menginjak 
kecepatan tinggi, kebisingan dilarang di sini, dia bahkan 
tidak berani berteriak, suaranya belum keluar, pelakunya 
begitu bersemangat, dia baru saja datang dan merusaknya - 


Masih ada beberapa helai benang putih berserakan di tanah, 
Oin Er Shao mengambilnya dan memasukkannya ke dalam 
sakunya dengan leher merahnya. 


Kou Oiu terlihat seperti udang masak, dia melihat dia 
mengambil sepotong kain basah, melipatnya di lantai bayi 
dan memasukkannya ke dalam tasnya, hampir membuat 
asap di kepalanya. 


Setelah melakukan semua ini, Qin Er Shao dengan tenang 
mengeluarkan botol kaca dari tasnya. 


Itu parfum. 
Kou Oiu, yang melihat parfum itu, menarik napas. 


Ini semua sudah disiapkan! Siapa yang percaya itu bukan 
dengan motif tersembunyi! ! 


"Saya tidak, saya tidak," mungkin dia memperhatikan 
tatapannya, Oin Er Shao dengan tenang berbalik, dan 
dengan cepat mengguncang panci, "Ini milik saudara laki- 
laki saya, saya tidak memperhatikan, saya hanya 
memasukkannya ke dalamtas." 


Tidak ada tekanan psikologis untuk menutup telepon. 
Kou Qiu: "..." 


Botol kaca itu merah jambu dan merah jambu, dan baunya 
tidak manis, seperti bau bunga dan buah-buahan, seperti 
lagu cinta kecil yang ringan. 


Apakah Anda yakin ingin menanamkan perasaan kekanak- 
kanakan seperti ini pada saudara Anda? 


Dia berhenti. 


Tapi entah kenapa, Qin Dao selalu memakai rok suspender 
pink dan menyemprotkan parfum ini ... 


Kader tua Kou terbatuk dan buru-buru menundukkan 
kepalanya. 


Meskipun saya tahu bahwa ini hanyalah alasan yang dicari 
Oin Er Shao, sebenarnya tidak ada cara untuk tidak 
membiarkan orang mengasosiasikan dengan gambar ini ... 


Saat petugas dipanggil, semua bagian dalam sudah 
dibersihkan. Udara dipenuhi dengan aroma parfum yang 
manis dan berminyak, dan petugas tidak merasa terkejut, 
dan dengan hormat bertanya: "Apakah Anda perlu saya 
membungkusnya?" 


Oin Ershao mengetik: (Tidak, saya sudah mengemasnya 
sendiri, menggesek kartunya. 


Ada tiga kantong kertas berdiri di sudut dinding, menonjol 
di dalam, dan jelas gaun pengantin telah diletakkan di 
tempatnya. 


Petugas itu melirik dengan aneh, ingin mengingatkan pihak 
lain bahwa pakaiannya akan kusut jika dibiarkan seperti ini. 
Tetapi melihat ekspresi dingin wanita berbaju merah di 
depannya, dia tiba-tiba menelan kata-kata dari bibirnya, 
dan tersenyum dan mengusap kartu hitam yang telah 
diserahkan pihak lain. 


Oin Yu memegang beberapa tas di satu tangan, dan 
meletakkan Kou Qiu di sisi lain dengan intim, membiarkan 
fokus pihak lain jatuh padanya tanpa jejak. 


Hindari kaki yang lemah. 


Beberapa asisten toko memperhatikan mereka pergi, dan 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menghela nafas: 


"Ini benar-benar kaya ..." 


Gaun pengantin mahal seperti itu sebenarnya bisa dibeli 
untuk tiga orang sekaligus. 


Ya ampun. 


Benar saja, orang kaya dan tampan hanya bermain dengan 
orang kaya dan tampan yang sama. 


Seorang pegawai di tengah berkata dengan ragu-ragu: 
"Tapi, saya selalu merasa bahwa rok putih itu agak familiar 


Semakin saya melihatnya, semakin akrab. 
Di mana Anda pernah melihatnya? 


Sebelum dia bisa memikirkannya, pelanggan baru sudah 
membuka toko. Terdengar suara samar-samar dari pintu 
kaca, dan beberapa orang memasang senyum standar 
delapan gigi lagi, "Selamat datang." 


Saya tidak lagi terpikir untuk memikirkan pelanggan yang 
tampaknya sedikit akrab. 


Ketika mereka keluar dari toko, matahari bersinar cerah, dan 
Oin Ershao sedang memegang payung bunga kecil untuk 
Kou Oiu, dihiasi dengan renda. Kou Qiu berdiri di bawah 
payung, merasa bahwa martabat maskulinnya tampak agak 
jauh darinya. 


Ekspresi Oin Yu tenang, dan dia memiringkan payung ke 
arahnya, berkata seperti menantu perempuan kecil: "Jangan 
berjemur di bawah sinar matahari." 

Kou Qiu: "..." 


Dia merasa malu. 


Karakter dan keberanian Qin Er Shao lebih seperti tokoh 
wanita daripada dia! 


Dua orang berjalan ke tempat parkir sambil berbicara, tetapi 
menabrak satu orang di pintu toko bunga tanpa melakukan 
tindakan pencegahan apa pun. Pria itu membawa buket 
terbungkusnya. Pada hari yang panas, dia masih 
mengenakan sweter wol tipis dan celana panjang warna 
unta. Alisnya melankolis, dan dia penuh dengan suasana 
Inggris yang dirindukan dan disukai oleh seorang gadis 
kecil. . Pria itu tiba-tiba melihat mereka, ekspresinya 
terkejut, "... kamu?" 


Ketika Kou Qiu melihatnya, senyum di wajahnya 
menghilang. 


Itu adalah Xi Pengyun. 


Bukan kebetulan bahwa Xi Pengyun muncul di sini. Dia 
menikam keranjang di pesta ulang tahun Oin Er Shao 
terakhir kali dan dijatuhkan di tengah jalan, Setelah itu, Guo 
Li tidak pernah mencarinya. 


Xi Pengyun sudah beberapa kali ke kediamannya, tapi Guo 
Li tidak ada, hanya Guo Tai yang keluar. Guo Tai selalu tidak 
menyukainya, jadi tentu saja dia tidak akan memberinya 
wajah yang baik, jadi dia membanting pintu, membuka 
mulutnya dan memanggil pengawal untuk mengusirnya. 


Xi Pengyun tidak melihat Guo Li dalam satu atau dua puluh 
hari setelah gangguan seperti itu. 


Bagaimana dia tidak bingung. 


Dia memegang buket yang disiapkan untuk Guo Li dan 
memindai Kou Qiu. Dia masih tidak bisa menahannya untuk 
sementara waktu. Bahkan jika dia tahu dia adalah seorang 


pria, dia benar-benar tidak bisa tidak menyukai sosok 
seperti itu. 


Jika Anda tidak bisa mengeluarkan apa pun dari rok, itu 
lebih baik. 


Xi Pengyun berpikir dengan penyesalan. 


Itu yang di sebelahnya, yang sepertinya belum pernah 
melihatnya sebelumnya. Ngomong-ngomong, itu bisa 
dianggap sebagai keindahan yang luar biasa 


NN dan masih banyak lagi. 
Mengapa ini tampak familier? 


Xi Pengyun tercengang, dan menatap kecantikan tinggi 
dalam warna merah untuk waktu yang lama-dengan sosok 
ramping dan leher ramping, ada sedikit rasa glamor di 
alisnya, yang merupakan gaya yang berbeda dari 
Xiangyang. 


Tapi alis ini ... 


Oin Er Shao masih ingat kebenciannya di pesta ulang tahun, 
melihat dia berdiri diam di tempat seolah-olah dia telah 
kehilangan jiwanya, kemarahan di dalam hatinya langsung 
naik, penuh dengan ketidakpuasan. 


Dengan satu mulut, dia memiliki suara pria magnetis: "Apa 
yang kamu lihat?" 


Abnormal! 


Oin Er Shao dengan marah berpikir dengan satu-satunya 
bahasa kotor yang dia tahu, lihat kamu sebagai peri! 


Xi Pengyun: "..." 


Xi Pengyun: "..." 

Xi Pengyun: "!!!" 

Suara ini, suara ini! 

Ini adalah tuan muda kedua dari keluarga Qin! ! ! ! 


Dia membuka mulutnya lebar-lebar, tidak bisa mengatakan 
untuk sesaat suasana hatinya seperti apa, dia hanya bisa 
menatap orang di depannya dengan linglung, nafas kusam 
mengalir deras di wajahnya, seperti ayam jago dengan leher 
terjepit. 


Ah ah ah ah ah ah ah ahahahahahahahahahahahah 
ahahahahahahahahahahahahahahahahahah ah 
ahahahahahahahahahah 


Dua saluran Xi Pengyun Ren Du tiba-tiba terbuka. 

Dia berkata mengapa Qin Er Shao akan melindungi 
Xiangyang tanpa kerabat tanpa alasan? Ternyata hobi saya 
juga sama lho! 


Tidak ada yang namanya pasangan gay, ini jelas merupakan 
bunga saudara perempuan yang saling mencintai! 


Mungkin saya akan kembali untuk berbagi rok yang sama 
dan melakukan manikur bersama-sama! 


Suara Xi Pengyun bergetar, "Kamu ... kamu ..." 


Kader veteran Kou menatapnya dengan aneh, merasa pria 
itu sepertinya sakit. 


Haruskah saya berjalan saat terjebak di jalan? Untuk apa 
ini? 


Dia hanya berkata: "Pria ini." 
Dagu Xi Pengyun belum dipasang. 
Kou Oiu: "Anda menghalangi." 


Xi Peng Yunmudi menggerakkan langkahnya untuk keluar 
dari mereka. Sepasang kakak beradik ini membawa tiga tas 
gaun pengantin, memegang payung kecil, membawa tas 
kecil, ramping dan anggun, memaksa mengubah lantai 
beton menjadi karpet merah. 


Xi Pengyun tidak bereaksi sampai mereka jauh dan buru- 
buru mengangkat telepon untuk menelepon Guo Li. 


Dia gagal melakukan beberapa panggilan, dan hanya 
berubah menjadi pesan teks. Nada pesan teksnya rendah 
hati dan tulus, dan berulang kali meminta, (Ini benar-benar 
berita penting! Tuan Guo, saya telah mengkonfirmasi 
sepenuhnya, tolong percayalah | 


Setelah SMS terkirim, batunya jatuh ke laut, dan tidak ada 
jawaban. 


Xi Pengyun hampir mencubit telapak tangannya hingga 
berdarah, namun tetap menolak untuk menyerah, dan 
bersikeras mengeluarkan pasal kedua dan ketiga hingga 
pasal kesepuluh. 


(Kali ini saya melihatnya dengan mata kepala sendiri, tidak 
akan ada masalah, Tuan Guo, tolong beri saya kesempatan 
lagi! 


(Masih mungkin bagimu untuk berdamai dengan keluarga 
Oin! 


Pada akhirnya, itu adalah orang yang telah menyayanginya 
selama beberapa waktu, meskipun Guo Li marah, dia tidak 
bisa melakukan semuanya. Dia akhirnya menjawab telepon 
dan berkata dengan dingin, "Apa yang ingin kamu 
katakan?" 


"Tuan Guo," Xi Pengyun sangat gembira, "Anda akhirnya 
bersedia mendengarkan saya!" 


Dia buru-buru menceritakan apa yang baru saja terjadi, dan 
kemudian memposting foto rahasia punggungnya. Guo Li di 
sana terdiam cukup lama, dengan nada mengejek, "Apa 
gunanya berita ini?" 


Mengapa itu tidak berguna? Xi Pengyun cemas, suaranya 
merendahkan, Setidaknya itu menunjukkan bahwa mereka 
bukanlah jenis hubungan yang kita bayangkan, tapi " 


Kulitnya berubah untuk waktu yang lama, dan dia tidak bisa 
mengucapkan kata-kata dari para suster yang memiliki rasa 
ketidaktaatan yang kuat. Dia harus berkata: "Kamu harus 
berteman hanya karena kamu menyukai hal yang sama. 
Tuan Guo akan lihat. Bukan tidak mungkin bagi keluarga 
Oin menjadi mertua! " 


Guo Li terdiam beberapa saat, dan itulah yang dia katakan. 


Ada lebih dari satu atau dua keluarga yang ingin menikah 
dengan keluarga Qin. Saat itu, Qin Yu sedang memegang 
tangan seorang gadis di depan umum, tetapi banyak orang 
kecewa pada saat itu. 


Ini juga termasuk Nona Zhao yang sombong. 


Mereka semua tumbuh dimanja dan dimanjakan di rumah, 
jadi bagaimana mereka bisa berdiri untuk menjadi 
pengganti orang lain? 


Hanya saja ekspresi Guo Li aneh, "Tuan Kedua Oin ... benar- 
benar punya hobi seperti itu?" 


Dia masih sedikit tidak percaya dengan pertanyaan samar- 
samar itu. 


Saya tidak tahu. 
Ini benar-benar... 


Xi Pengyun berkata: "Tuan Guo, Anda juga telah melihat foto 
itu." 


Suasana hati Guo Li lebih rumit. 
Apakah semua anak laki-laki tumbuh seperti ini tahun ini? 


Dia melihat wajahnya di cermin kecil, dan tidak bisa 
menahan perasaan krisis yang lebih berat tidak hanya 
seorang gadis muda, tetapi bahkan seorang pria. Melihat 
bunga dan batu giok ini, dia tidak percaya bahwa mereka 
memiliki hormon laki-laki di tubuh mereka. 


Bagaimana terlihat seperti sepasang saudara perempuan 
yang baik yang saling mencintai ... 


Setelah Guo Li merenung untuk waktu yang lama, 
menimbang pro dan kontra, dia menelepon untuk 
mengungkapkan berita tersebut kepada Zhao. Nona Zhao 
sedang memakai masker wajah di salon kecantikan. Ketika 
dia mendengar ini, wajahnya berubah dan dia mencibir. 


"Tuan Guo apakah ini saat aku bodoh?" 


Tamu wanita di pesta ulang tahun saat itu jelas memiliki 
jumlah panggung yang sangat tinggi. Dia terlihat halus dan 
berpura-pura, dan dia seperti teratai putih besar dengan 
lumpur tapi tidak ternoda. Bagaimana dia bisa terlihat 
seperti laki-laki? 


Guo Li berkata: "Hei, dia hanya memakai pakaian wanita- 
dia, dia benar-benar laki-laki!" 


Zhao tidak hanya tidak percaya, dia bahkan mengira dia 
buta. 


"Jika bisa menjadi laki-laki, saya juga bisa menjadi laki-laki." 


Guo Li awalnya di sini untuk menginformasikan berita, dan 
ingin mengandalkan ini untuk mendapatkan lebih banyak 
kepercayaan. Melihat orang-orang tidak mempercayainya, 
dia harus menunjukkan jalan yang jelas, "Saya mendengar 
bahwa orang itu awalnya adalah pembawa berita. platform 
siaran langsung keluarga Qin. " 


Zhao mendengus, dan segera mulai mencari di Internet 
sambil memegangi wajahnya Setelah mencari, topeng di 
wajahnya terlepas. 


Teratai putih yang dia lakukan untuk ... 


Di bus, bagaimana Anda bisa menaklukkan penjahat dengan 
tangan kosong? ? 


Dia sebenarnya masih siswa yang baik yang suka belajar 
dan mempersiapkan ujian masuk pascasarjana? ? ? 


Sebenarnya, dia benar-benar adik kecil yang sangat cantik 
dengan senyuman!!! 


Ponsel Zhao tidak stabil, dan dia menabrak tanah. Untuk 
sesaat, matanya kosong dan dia hanya bisa menatap kosong 
ke langit-langit. 


Tidak. 
Apakah ini sangat menyenangkan? 


Mengapa ini membuatnya serius dalam intrik saat itu? 
Apakah ada kebenaran dalam masyarakat ini? 


Berapa tingkat kepercayaan minimum di antara orang- 
orang? 


Zhao menghabiskan dua hari memikirkannya di rumah, 
memegang ponselnya untuk mengisi video langsung 
Xiangyang sebelumnya. Pada hari ketiga, dia pergi ke rumah 
Qin, dan tanpa sepatah kata pun, dia menyatakan ingin 
melihat Xiangyang. 


Kou Qiu berteriak, masih memegang pena di tangannya, 
penuh dengan soal matematika yang belum selesai, dan 
menatapnya dengan tatapan kosong, "Nona Zhao?" 


Zhao menarik napas dalam-dalam dan melihat ke arah Kou 
Qiu, yang mengenakan pakaian pakaian pria yang 
menyegarkan, tiba-tiba dia melangkah maju dan menyentuh 
tangannya. 

Kader tua Kou: "?" 

Kader tua Kou: "!" 


Dia buru-buru mengambil tangan gadis itu, "Nona Zhao ..." 


Mengapa kawan ini menyerang dadanya ketika dia tidak 
setuju dengannya? 


Zhao menarik napas dalam-dalam dan tampak putus asa, 
"Apakah Anda terikat payudara?" 


Kou Oiu: "... Hah?" 
Bungkus dadamu? 


Zhao maju ke depan dan mematahkan kepalanya lagi, 
"Biarkan aku melihat lehermu!" 


Kou Qiu tertangkap basah, jadi dia mengangkat lehernya 
dan menunjukkannya. Satu Tonjolan kecil berbentuk bulat 
dan lucu, berguling-guling dengan gerakannya. 


Nona Zhao, yang keyakinannya telah runtuh, dengan marah 
menuduh: "Kamu pasti silikon!" 


Kader tua Kou: "..." 
Saya belum pernah mendengar tentang gel silika. 


Oin Er Shao, yang mendengar gerakan itu, juga keluar dari 
studio Melihat adegan ini, dia mengerutkan bibirnya dan 
menampar tangan wanita itu dari kerah Kou Qiu dengan 
tidak senang. Nona Zhao dengan jelas melihat tanda khusus 
yang dalam dan dangkal di leher yang terbuka Dia 
melangkah mundur dan melihat ini dan itu lagi. Kalimat itu 
tiba-tiba memberkati jiwanya. 


"Kecuali dia, kadang-kadang Qin Er Shao melakukannya." 
... Terkadang. 
Apa dasar ini? 


Ini jelas bunga bakung yang mengenakan ruang bawah 
tanah! 


Kedua orang ini ingin menjadi saudara perempuan. Apakah 
karena mentalitas yang sama mereka berkumpul? 


Masyarakat, masyarakat. 
Tidak mampu menyinggung, tidak mampu menyinggung. 


Zhao kemudian dengan tulus berharap: "Saya harap Anda 
akan memiliki hubungan yang baik selama seratus tahun, 
dan yang terbaik adalah terlahir kembali sebagai sepasang 
saudari yang baik di kehidupan selanjutnya." 


Dengan cara ini, tidak perlu dua orang memakai pakaian 
wanita terlalu keras Perasaan sejati ini sungguh tidak 
mudah, dan menyentuh dunia. 


Kou Qiu: "... terima kasih?" 
Tapi mengapa mereka saudara perempuan yang baik? 


Zhao masih berusaha keras, "Jenis cinta ini tidak mudah. 
Saya menonton siaran langsung Anda dan saya sangat 
menyukaimu. Jika Anda memutuskan untuk menjalani 
operasi, saya pasti akan mendukung Anda." 


Para kader lama malah makin bingung. 
Jenis operasi apa? 

Mereka? 

Mengapa Anda ingin melakukannya? 


Dia melihat wanita muda itu terburu-buru, dan 
mengepakkan tasnya dan berjalan pergi dengan sepatu hak 
tinggi. Kader veteran Kou yang berdiri di tempat yang sama 
benar-benar bingung dan berkata kepada anaknya: (Saya 
pikir dia sepertinya mengerti sesuatu. 


Apa yang kamu mengerti 
Kou Qiu merasa bahwa dia sama sekali tidak mengerti. 


Sistem cub memiliki nada yang samar, tapi dia 
memahaminya, (Dia pikir kamu dan ayahmu ingin menjadi 
perempuan ...| 


Saya pikir Anda ingin terlibat dalam Ji, bukan di yayasan. 
Jadi saya bahkan berencana untuk mendukung Anda dalam 
melakukan operasi pergantian kelamin Apakah Anda 
terharu, senang atau tidak? 


Ada dunia manusia yang khas dengan cinta sejati, dan ada 
cinta sejati di dunia. 


Kader tua Kou: [...] 
Wow. 


Apakah anak perempuan saat ini memiliki lompatan dalam 
berpikir seperti itu. 


Meskipun Zhao berkata bahwa dia tidak akan 
membicarakan masalah ini, masih ada beberapa rumor di 
pasar, hanya tuan muda kedua dari keluarga Qin dan 
menantu perempuannya yang sedikit banci. Saudara Qin 
tidak menganggap ini serius, Pastor Qin telah 
mendengarnya. Setelah kembali, dia terdiam lama dan 
merasa tidak bisa membantahnya. 


Tidak hanya putra bungsunya dan menantu perempuannya 
yang lebih muda, tetapi bahkan putra sulung yang terlihat 
sangat maskulin menyukai bretel merah jambu. 


Sangat menyedihkan untuk mengatakannya. 


Namun ayah Oin tak berniat menghalangi. 


Dengan anak laki-laki seperti Oinyu, ayah Oin lebih tahu 
dari siapapun, cukup membiarkan anak itu hidup bahagia. 


Ada cukup banyak hal yang mengganggu di dunia ini. 
Gosip, spekulasi jahat ... tidak akan mengambil inisiatif 
untuk menjauh dari Anda hanya karena Anda telah 
melakukannya dengan cukup baik. 


Dalam hal ini, lebih baik menjalani hidup ini dengan 
bahagia. 


Bagaimanapun, ini hanya seratus tahun. 


Dalam satu hari, menara gading keluarga Qin dapat 
bertahan selama satu hari; jika dia pergi, Qin Dao akan 
menggantikannya dan akan menopang menara dengan 
baik. 


Bagaimanapun, itu bisa melindungi mereka. 


Dia melihat lebih baik hari demi hari, dan ketika dia bangun 
pagi-pagi keesokan harinya, dia menepuk bahu putra 
tertuanya dan berseru: "Ayah benar-benar mengerti kamu." 


Saudara Qin, yang sedang membaca laporan itu, 
mengangkat kepalanya, dan serangkaian tanda tanya 
muncul di atas kepalanya. 


Ayah Oin berkata dengan sungguh-sungguh: "Aku telah 
mendengarnya, dan kamu juga membeli parfum." 


Tiba-tiba Saudara Qin, yang membawa periuk untuk saudara 
laki-lakinya, bingung: "Hah?" 


Parfum? 


"Ayah menyiapkan hadiah untukmu," kata Pastor Qin 
dengan wajah penuh kasih, "Jika kamu punya waktu, pergi 
dan lihatlah." 


Saudara Oin langsung menjadi bersemangat. 


Apa itu? Apakah itu mobil, atau hanya memberinya rumah? 
Beri dia uang sakunya? 


Dia kebetulan memiliki mobil sport edisi terbatas yang 
mewah baru-baru ini, dan dia belum punya waktu untuk 
menyalakannya. Jadi ketika saya mendengar ini, harapan 
saya melonjak. Saya kembali ke kamar saya setelah makan, 
dan dengan bersemangat membuka tutup kotak hadiah 
besar di tempat tidur. 


Sekotak merah muda. 

Seri boneka dandanan Barbie. 

Kemudian Saudara Oin menutup tutupnya lagi. 
Apa-apaan ini? 


Dia tidak percaya, ini adalah hadiah yang diberikan 
ayahnya? 


Apakah Anda yakin itu tidak dibeli untuk anak perempuan 
tetangga yang berusia empat tahun? 


Pastor Qin segera masuk, masih berkata: "Apakah kamu 
menyukainya? Aku memilihnya untukmu." 


Saudara Qin: "..." 


Dia merasa dari lubuk hatinya bahwa ayahnya takut ada 
lubang di pikirannya. 


Di bulan September, Oindao memiliki lebih banyak hal 
penting untuk disibukkan. Klub selebriti di dunia siaran 
langsung dimulai saat ini. Sebagai pilar dari panggung saat 
ini, Kou Oiu pasti akan menunjukkan wajahnya. Oin Dao 
tidak menghindar, dia langsung melindunginya dari sisi 
baiknya, dan bahkan mengatur tempat duduk di 
sebelahnya. 


Bagaimanapun, mereka sudah menjadi keluarga Qin, jadi 
mereka secara alami berbeda dari yang lain. 


Orang-orang lain yang berpengetahuan luas juga mendapat 
banyak berita, mengetahui bahwa taipan pakaian wanita ini 
berdiri bersama Qin Er Shao di pesta ulang tahun pada saat 
itu, dan mereka saling mengenal dengan baik. Saat 
berhadapan dengan Kou Qiu, bersikap sopan memang tidak 
bisa dihindari. 


Pembawa berita populer di semua platform utama berjalan 
di karpet merah dan mendengar para bos perusahaan 
berkumpul untuk membicarakan tentang arah 
pengembangan masa depan industri siaran langsung, tetapi 
mereka tampak layak. Ketika Oin Dao dan bos dari 
perusahaan saingan bertemu, mereka saling memandang 
seperti paku. 


Tapi masih ada senyuman di wajahnya, yang salah. 


Kou Oiu tidak perlu bersosialisasi, dan ketika dia baik-baik 
saja, dia duduk di kursi dan memegang ponsel untuk 
melakukan banyak pertanyaan. Di tengah gesekan, saya 
tiba-tiba mendengar suara ding, dan pesan teks masuk. 


(Xiaoyu: Di aula? 


[Kou Qiu: Ya. 
[Xiaoyu: Lelah? Kami melewatkan pekerjaan. 
[Xiaoyu: Aku akan menjemputmu. 


Alis Kou Qiu menekuk tanpa sadar, dan dia berdiri dan 
berjalan keluar. Dia menunduk dan mengirim pesan teks ke 
Qin Yu, tetapi dia tidak memperhatikan dan menabrak orang 
lain di lorong. Dia meminta maaf, "Maaf, saya sangat 
menyesal." 


Saat dia mendongak, dia tertegun. 
Ini juga wanita besar dalam pakaian wanita. 


"Tidak apa-apa," pemuda itu mengenakan rok kecil dan 
dipukul dengan aduh, tapi dia tetap tersenyum, "Itu hanya 
masalah kecil." 


Saat dia berbicara, dia menghirup udara. 


Kou Qiu baru saja menyadari bahwa orang ini hanya berdiri 
di tepi tangga. Sekarang dia dipukul oleh dirinya sendiri 
seperti ini. Dia memakai sepatu hak tinggi ganda, yang 
kebetulan merupakan tamparan, dan dia mungkin telah 
memutarnya. Alis pemuda itu mengerutkan kening, seolah- 
olah dia terluka. 


Kou Qiu sangat menyesal, dan berharap bisa membawanya 
ke rumah sakit lagi dan lagi. Pemuda itu benar-benar tidak 
bisa memberitahunya, jadi dia tertatih-tatih ke tempat 
parkir dengan satu tangan. 


Qin Er Shao di tempat parkir sedang menunggu di luar 
mobil dengan alis tertekuk, dan ketika dia melihat Kou Qiu 


memimpin orang lain, bibirnya mengerucut, dan senyumnya 
memudar. 


"apa yang terjadi?" 
Kou Qiu menceritakan kisah itu, "Aku menyakitinya." 


Pemuda itu mendongak dan melihat Gin Yu. Dia juga 
tertegun, dan buru-buru berkata: "Tuan Muda Kedua Qin! ... 
atau, aku akan pergi sendiri ..." 


Suara Oin Yu samar, "Apakah kamu mengenalku?" 


Pemuda itu tersenyum, "Saya juga menandatangani kontrak 
di kantor pusat Qin, tetapi Qin Er Shao belum melihat saya." 


Dia sekarang tidak nyaman untuk berjalan Kemana Kou Oiu 
membiarkan orang pergi sendiri? Oleh karena itu, terus 
terang, ini berarti membiarkan orang masuk ke dalam mobil. 


Pemuda itu mengambil roknya dan duduk di kursi belakang 
dengan keras, memperlihatkan sepotong kecil kain putih 
secara tidak sengaja. Kou Qiu melihatnya, dan dengan 
ramah menariknya atas namanya. Wajah pemuda itu tiba- 
tiba memerah, dan dia berbisik, "Maaf." 


Dia memuntahkan lidahnya, dilapisi dengan kuncir kuda 
ganda, penampilannya murni dan menawan. 


Hanya ketika Anda menoleh ke samping, Anda akan 
menunjukkan tampilan yang ekspresif. 


Bab 141 Aku mengambil dan menakutimu 
sampai mati 


Bab 141 Aku mengambil dan menakutimu sampai 
mati (19) 


Jangkar pakaian wanita kedua tidak hanya terlihat manis, 
tetapi juga memiliki nama yang manis, disebut Oiao Oiao. 
Dia duduk di barisan belakang dan duduk dengan sopan, 
tapi dia terlihat sangat berperilaku baik. 


Sebaliknya, ketika Qin Yu melihatnya duduk seperti ini, dia 
merasa sedikit tidak bahagia di dalam hatinya. 


Mengapa orang ini tampak tidak memiliki penglihatan sama 
sekali dan duduk di tengah barisan belakang? 


Oin Er Shao menekan bibirnya dengan erat, wajahnya 
penuh ketidakbahagiaan. Kou Oiu melihat pikirannya, dan 
diam-diam menepuk punggungnya, dan Jamur Besar yang 
terluka duduk diam di kursi penumpang. Hanya saja aku 
tidak bisa membantu tetapi berbalik dan melihat ke arah 
Kou Oiu beberapa kali. 


Ponsel Kou Oiu berdering, dan Qin Er Shao, yang berjarak 
kurang dari setengah meter darinya, mengirim sms 
padanya. 


IXiaoyu: IL 1! 
IXiaoyu: ( )] 
[Xiaoyu: Huh! 


Kou Qiu tidak bisa berbuat apa-apa tentang dia, karena dia 
merasa lucu dan naif, jadi dia tidak punya pilihan selain 


membujuk anak-anak dengan nada bicara: (Ada apa? 


Sekelompok Qin Er Shao bersalah, (Saya ingin duduk 
dengan Yangyang. 


Dia hampir tidak melihat Kou Qiu dalam dua hari terakhir. 
Kou Oiu diambil oleh Qin Dao dan selalu datang ke The 
Reds. Qin Yu juga memiliki proyek penelitian ilmiah tentang 
matematika di tangannya sendiri. Dia telah belajar di rumah 
dengan pintu tertutup untuk waktu yang lama. Itu karena 
saya benar-benar tidak tahan lagi, saya diam-diam turun 
dari mobil di tengah jalan dan menculik orang. 


Sulit untuk keluar sepanjang sore ... 


Kou Oiu: (Saya terluka karena saya, jadi saya tidak bisa 
membiarkannya. 


Qin Er Shao berkata dengan heran: (Saya bisa 
mempekerjakan dia dan mengganti ongkosnya. 


Kou Qiu: [...] 


Qin Er Shao mulai mengusulkan solusi lagi, [Atau, Yang Yang 
duduk di pangkuan saya. 


Ini dianggap kontak dekat, hehe. 
Kou Qiu: [...] 


Kou Qiu: [Jangan pikirkan itu, pelajari tentang peraturan 
keselamatan lalu lintas. 


Kursi co-pilot yang bagus, apakah itu untuk Anda bermain 
sebagai Jenga? 


Qiao Qiao telah duduk di sebelah Kou Qiu. Melihat dia 
mengetik di ponselnya dengan senyuman, dia memiliki 


spektrum di hatinya. Sambil menggosok pergelangan 
kakinya dengan tangan, dia berkata: "Apakah Anda 
Xiangyang? Saudara Xiangyang, apakah Anda mengobrol 
dengan pacar Anda? Anda tersenyum begitu bahagia?" 


Ketika dia mengatakan ini, mata pemuda itu diam-diam 
terbang ke kursi penumpang, siap untuk melihat reaksi Oin 
Er Shao. Seperti yang diharapkan, Oin Yu tampak sangat 
tertarik, tidak hanya menoleh, tetapi bahkan menyandarkan 
tubuhnya di sini. 


Qiao Qiao merasa lebih nyaman dan dengan sengaja 
menggoda: "Saudara Xiangyang?" 


"Tidak," kader tua Kou murah hati dan melambaikan 
ponselnya padanya, "pacar." 


Ketika dia melihat Qin Yu menatapnya dengan mata tajam, 
dia menambahkan sambil tersenyum, "Tidak lucu." 


Oin Ershao: Hei! 


Dia menoleh dalam sekejap, wajahnya menjadi merah diam- 
diam tiba-tiba, dan dia sedang menggosok sudut bajunya 
dengan tangannya. Pemuda itu tidak bisa melihat gerakan 
kecilnya, hanya melihat Qin Yu tiba-tiba berbalik, dan 
melihat warna di wajahnya sekarang, masih merah, dan 
tidak ada jejak menambahkan api, "Ini sangat manis, 
saudara Xiangyang . Itu hubungan yang baik dengan 
pacarku. " 


Ini bukan untuk menyalahkan Qiao Qiao. Tidak peduli apa 
yang dia pikirkan, dia tidak dapat berpikir bahwa dua orang 
yang hanya berjarak satu meter ini harus menggunakan 
ponsel mereka untuk mengirim pesan teks tanpa 
memberitahunya. Terlebih lagi, Qin Yu memiliki temperamen 
yang luar biasa hanya dengan melihat penampilannya, 


bagaimana bisa dianggap sebagai model gunung es. 
Ditambah dengan rumor bahwa mereka tidak suka berbicara 
dengan orang asing, itu seperti memiliki kemampuan 
membekukan mereka sendiri. 


Dia tidak bisa berpikir untuk membunuhnya Model gunung 
es Oin Er Shao ini sebenarnya lucu dan imut, lembut seperti 
kue beras yang baru saja dimasak. 


Wajah kader tua Kou juga sedikit merah, dia terbatuk, dan 
berkata, "Ini sangat bagus, terutama karena dia sangat 
bagus." 


Manisnya kata-kata itu bisa meluap langsung tanpa dicicipi 
dengan cermat. 


Si imut hampir menggosok sudut bajunya, dan bulu 
matanya berkibar. 


Mengapa Anda mengatakan ini di depan umum? 
Oin Ershao berpikir diam-diam. 


Saya harus mengatakan ... Saya harus mengatakan, saya 
harus memilih waktu ketika hanya ada dua orang. 


Dengan cara ini, dia bisa menunjukkan Yang Yang di mana 
dia baik, dan dia juga bisa bermain drifting. Beberapa hari 
yang lalu, Qin Er Shao dengan rajin makan banyak bahan 
pembantu. Sekarang dia dikatakan bahwa pikirannya penuh 
dengan limbah kuning, itu juga membuat orang terlihat 
baik. Mereka telah memikirkan semua jenis metode parkir. 
Tidak. t muncul banyak. 


Pemuda di dalam mobil menghela nafas dan berkata dengan 
santai, "Ini bagus ... Saya belum punya teman." 


Dia menundukkan kepalanya sedikit, ekspresinya sedikit 
sakit, tapi dia tetap tersenyum enggan, "Aku suka warna 
pink dan juga suka memakai rok, mungkin tidak banyak 
orang yang bisa menerimanya." 


Setelah mengucapkan kata-kata ini, mobil diam, dan tidak 
ada yang mengangkatnya. 


Kedua tetua wanita yang juga mengenakan rok terdiam, dan 
mata mereka melayang lurus. Dalam pikiran mereka, 
Saudara Oin mengenakan selempang merah muda dan 
menyemprotkan parfum dan mengatakan ini di depan 
cermin 


Uhuk uhuk. 
Kou Qiu mengambil botol air mineral di dalam mobil. 


Pemuda itu merasa malu ketika melihat tidak ada yang 
berbicara.Untungnya, dia sudah menjadi jangkar sejak lama, 
sehingga dia bisa mematikan kata-kata apa pun yang dia 
ucapkan, tersenyum, dan mengganti topik. 


Hanya saja aku masih tidak bisa menahan gigiku secara 
diam-diam. 


Situasi ini agak berbeda dari apa yang dia pikirkan. 


Dia mendengar bahwa Xiang Yang telah memenangkan Oin 
Er Shao dengan hobi umum mengenakan pakaian wanita, 
bahkan memasuki rumah sebagai keluarga Qin yang diakui. 
Awalnya, dia ingin meminjam Xiang Yang untuk melihat 
apakah dia juga bisa pergi ke Gin Er Shao Stasiun stasiun. 


Lagipula, ketika sampai pada topik umum ini, dia setengah 
hati. Saat ini, di bawah siaran langsungnya, ada ratusan ribu 
penggemar yang melihatnya mengenakan rok kecil. 


Oiao Qiao tidak merasa kehilangan kemampuan 
profesionalnya. 


Tetapi ketika saya melihatnya sekarang, mereka berdua 
sepertinya tidak bertunangan, sepertinya Oin Er Shao 
sedang dalam cinta bertepuk sebelah tangan ... 


Kaum muda penuh dengan pikiran dan kekacauan. Di 
permukaannya tenang, tetapi pada kenyataannya, semua 
jenis pikiran telah berputar beberapa kali. 


Masih harus stabil. 


Oin Er Shao belum tertarik, jadi pertempuran ini tidak boleh 
kacau. 


Sore hari, rumah sakit berbaris sangat panjang, dan orang- 
orang nomor berdiri di seluruh aula. Tentu, tidak perlu 
berbaris dengan identitas seperti Oin Yu. Pengemudi 
menelepon dan mengatakan bahwa dalam beberapa menit, 
nomor ahli telah dibeli dengan harga tinggi. 


Kou Qiu dan Qin Yu sedang menunggu di luar. Setelah 
beberapa saat, seorang perawat memimpin pemuda itu 
keluar, "Tidak ada yang serius." 


Kou Qiu menghela nafas lega, dan mengkonfirmasi 
dengannya: "Benarkah baik-baik saja?" 


"Tidak," kata perawat itu, "putar saja sedikit, pergi ke botol 
obat, gantilah sekali dalam dua hari, dan akan segera 
sembuh." 


"Itu bagus," kata Kou Qiu sambil menoleh dan berkata 
dengan sopan, "Lewat sini dekat dengan rumah, kita akan 
kembali dulu. Aku sudah meminta sopir lain untuk 
mengantarmu kembali ke tempat pertemuan. Jika terjadi 
sesuatu, kamu bisa berbicara dengannya lagi. Katakan. " 


Pria muda itu mengangguk. 


Sopir itu berdiri dan mengikuti untuk mengambil obatnya. 
Qiao Qiao duduk di kursi di koridor dan memeluk lututnya. 
Pergelangan kakinya tertutup rapat, betisnya tipis dan 
putih. Dia tampak seperti seorang pelajar. Dia menggosok 
kakinya, dan tiba-tiba berkata dengan suara rendah, 
"Ponselku sepertinya jatuh di mobil Oin ..." 


Kou Qiu tidak menganggapnya serius, jadi dia bangkit dan 
berkata, "Aku akan mengambilnya." 


Pemuda itu mengangkat kepalanya dan tersenyum malu- 
malu, "Saudara Xiangyang yang bermasalah." 


Siapa tahu Qin Er Shao juga berdiri bersamanya, "Saya akan 
pergi juga." 


Apa yang akan kamu lakukan? Kou Oiu berkata, Ada banyak 
orang di rumah sakit, jadi hanya sedikit lebih tenang di sini- 
tunggu sebentar, dan aku akan kembali dalam dua menit. 


Dia tidak terlalu memikirkannya, dan naik lift ke tempat 
parkir bawah tanah. Baru saja mengambil kunci mobil untuk 
membuka kunci mobil, dan mengeluarkan ponsel yang tidak 
dikenal dari kursi belakang, dan mendengar system cub 
mendesah pelan. 


Ugh. 


Kader veteran Kou menutup pintu dan tidak mengerti, (Ada 
apa? 


Sistem memiliki penekanan jangka panjang, (Hanya IQ 
Anda, Anda tidak dapat bertahan dalam satu episode pun di 
Gongdouju. 


Dia termasuk tipe orang yang akan mati ketika dia muncul, 
dan dia bahkan bukan peran pendukung. Paling banter, dia 
bisa menjadi naga yang diatur untuk memicu kejahatan di 
istana. 


Kou Qiu: [...] 
Nah, mengapa tiba-tiba ada serangan pribadi? 
Dia menolak. 


[Apakah kamu benar-benar gagal untuk melihat bahwa Bai 
Lianhua menarik bagi ayahmu, atau apakah kamu tidak 
melihat bahwa dia menarik bagi ayahmu? ] Sistem 
bertanya, dari hati, sangat tulus, [Abba, apakah kamu akan 
bermain sebagai babi dan makan harimau? 


Tanpa diduga, kader tua Kou cukup terkejut. 
[Sungguh, apakah dia cocok dengan ayahmu? 
Sistem: [...] 


Saya hanya mengatakan bahwa saya tidak akan bertahan 
satu episode dan saya sangat melihatnya. Ini mencabut, 
tetapi tidak akan hidup selama tiga menit. 


Kou Qiu benar-benar tidak terlalu melihatnya, dan masih 
bingung. [Bagaimana kamu tahu? 


Sistem berkata: [Tidakkah menurutmu dia terlalu baik? 


Kou Qiu: [Kupikir dia akhirnya bertemu seseorang yang juga 
suka memakai pakaian wanita, jadi dia baik ...| 


Ada empat orang di dalam mobil dan tiga tetua wanita Ini 
semacam takdir, bukan? 


Bergandengan tangan dengan para tetua wanita, kita akan 
pergi bersama besok dengan harmonis! 


Sistem: [...] 
Itu mungkin. 


Besok masih harmonis, ini akan mengubah Gongdou Opera 
menjadi drama energi positif sosialis tentang harmoni dan 
persahabatan. 


(Selain itu,| Kader tua Kou berkata dengan malu-malu, 
(Dunia ayahmu terlalu manis. 


Sistem: |... Jadi? 


Jadi, dia ada di dalam mobil, saya tidak punya waktu untuk 
melihat orang lain,] Kou Qiu berkata dengan bersemangat, 
dan mengeluarkan ponselnya untuk memamerkan foto 
rahasianya yang hanya berpura-pura mengirim pesan, 
tersenyum sebagai jika dia melihat ayah tua pemberitahuan 
masuk perguruan tinggi putranya, [pernahkah Anda 
melihatnya? Setelah aku mengatakan itu, lehernya jadi 
merah--| 


Seperti jamur merah besar. 


Kader veteran Kou sangat penyayang dan kasihan, dan dia 
ingin membawa jamur merah besar dan menciumnya secara 
langsung. 


Sistem merasa bahwa gigitan makanan anjing ini agak 
mendukung. 


Meskipun Kou Qiu tahu bahwa seseorang sedang 
mendambakan Oinyu, dia tetap tidak terburu-buru, dan dia 
tidak terlihat cemas. Sistem tidak dapat membantu 
mengingatkannya, (Orang yang ingin membujukmu ke 
pojok, sekarang sendirian dengan ayahku. 


Kader veteran Kou sangat tenang dan tidak meningkatkan 
langkahnya sama sekali. (Betapa cemasnya. 


Dia berhenti, dengan senyuman dalam suaranya. 
-Aku percaya diri. 


Oiao Oiao, yang sedang duduk di kursi di rumah sakit, juga 
sangat percaya diri. 


Dia membisikkan sesuatu yang menyakitkan, matanya 
dipenuhi air, dan dia terus menggosok kakinya, seperti 
cabang bunga pir yang patah. Sangat menyedihkan, dan 
beberapa orang di masa lalu tidak bisa menahan diri untuk 
tidak bergerak ke arahnya. Lihat. 


Oiao Oiao bangga dengan hatinya dan melirik Qin Er Shao 
dengan tatapannya, dan tiba-tiba menjadi bosan lagi. 


Orang ini sedang berkonsentrasi pada layar ponsel, dan dia 
tidak bermaksud untuk melihatnya sama sekali. 


Pemuda itu berhenti, dan harus berkata: "Apa yang dua 
tuan muda itu rencanakan?" 


Oin Ershao tidak mengatakan apa-apa. 


Qiao Qiao tidak putus asa, mencoba memulai dari topik 
umum, dan melanjutkan: "Saya telah melihat banyak rok 
akhir-akhir ini dan makan tanah. Tapi saya pikir untuk hal- 
hal yang saya suka, bahkan jika orang lain tidak 
memahaminya, tidak masalah. " 


Oin Er Shao seperti kentang besar berbentuk manusia, dan 
seperti kerang yang tidak bisa dibuka paksa, mulutnya 
tertutup rapat. 


Oiao Oiao hanya mengambil satu langkah lebih dekat, "Tuan 
Muda Kedua juga menonton siaran langsung? Qiao Qiao 
juga telah menyiarkan di platform siaran langsung ini untuk 
beberapa waktu. Meskipun tidak sebanding dengan 
Xiangyang, masih ada beberapa penggemar " 


Dia mengerutkan bibirnya dan tersenyum, dan 
menertawakan dua lesung pipit yang lucu, manis dan 
lengket, "Baru-baru ini, dia hampir tidak berhasil mencapai 
puncak daftar pembawa berita." 


Qin Er Shao mengerutkan kening, dan akhirnya bereaksi kali 
ini, "Apakah kamu nomor satu?" 


Pemuda itu mengangguk, ekor kuda poni kembar itu 
berkedip-kedip. 


Qin Yu memotong kembali ke antarmuka jangkar dengan 
wajah tenang dan mengklik di papan peringkat. Benar saja, 
Karena hadiah yang diberikan oleh penggemar lokal kepada 
Qiao Qiao, poinnya telah meningkat. Selain itu, Kou Qiu 
tinggal di rumahnya sendiri akhir-akhir ini dan tidak banyak 
menyiarkan siaran langsung, Dia bukan tandingan kerja 
Keras pihak lain dan ingin membukanya selama delapan jam 
sehari. 


Oin Ershao, penggemar nomor satu, segera naik ke daftar 
teratas. 


Dia mengerutkan mulutnya, terlihat serius dan serius, dan 
tiba-tiba bertanya, "Berapa banyak poin yang hilang?" 


"Hah?" Pemuda itu terkejut, dan kemudian berkata, "Ini 
lebih dari seratus..." 


Oin Ershao segera membuka halaman hadiah. 
"Berapa seratus?" 


Oiao Oiao berkata dengan tidak yakin: "Saya melihatnya 
dalam perjalanan ke sini, sepertinya seratus dua puluh 
enam?" 


Itu lebih dari enam puluh tambang. Oin Yu mengisi rekening 
dengan uang sembarangan, mengangkat kedua tangannya 
sedikit, dan memulai operasi pamer rutin.Di depan pesaing 
Kou Oiu, dia menghancurkan hadiah untuk keluarganya. 
Pada awalnya, Qiao Qiao masih menjulurkan kepalanya 
untuk melihat, semakin dia melihat, wajahnya semakin 
berubah, "!!!" 


Pemain RMB macam apa ini! 


Di mana ada cara untuk memata-matai musuh dan menekan 
diri sendiri? 


Paha emas Oin Yu melemparkan ribuan lagi dalam satu 
tarikan napas, dan dengan patuh bertanya pada Qiao Qiao, 
"Apakah Anda masih siaran hari ini?" 


Qiao Qiao: "..." 


Dia benar-benar bingung dengan naskah Oinggi bahwa 
pihak lain tidak mengikuti rutinitasnya sendiri, jadi dia 
hanya bisa menganggukkan kepalanya dengan enggan. 


Oin Yu segera melempar beberapa ribu lagi, lalu menoleh, 
dan berkata kepadanya dengan wajah lurus: "Kamu yang 
kedua." 


Jangan selalu memikirkan nomor satu, itu seharusnya bukan 
posisi Anda. 


Qiao Qiao: "..." 
Tidak, apakah orang ini mengira dia buta? 


Ketika Kou Qiu kembali, pemuda itu seperti terong yang 
dipukul oleh embun beku, dan dia tidak tahu di mana 
jatuhnya. Dia tampak lucu, mengembalikan telepon, dan 
berkata dengan sopan, "Biarkan Paman Li membawa Tuan 
Qiao ke bawah." 


Sopir baru sudah menunggu di sini, Qiao Qiao masih agak 
enggan, dan tersenyum enggan, "Saudara Xiangyang 
maukah kamu kembali?" 


Kou Qiu berdiri di samping Qin Yu dan dengan tenang 
memegang tangannya, "Baiklah, saya tidak akan 
menjawab." 


Qiao Qiao berkata: "Saudara Xiangyang punya sesuatu yang 
lain? Apakah itu untuk menemani pacarnya?" 


Kou Qiu belum menjawab, Qin Er Shao di sebelahnya tiba- 
tiba mulai mengangguk. 


"Ya, tetaplah bersamaku." 


Qiao Qiao: "..." 


Dia tidak bisa mengatakan apa-apa lagi, jadi dia harus pergi 
dengan putus asa. Kou Qiu memandangi wajah Baba yang 
dirugikan Qinyu, tidak bisa membantu tetapi mencibir, dan 
meremas pipinya dengan keras, "Kamerad Qinyu, orang- 
orang sepertimu." 


Qin Er Shao dicubit olehnya, Kata-katanya tidak jelas, tapi 
mata kecil itu salah, "Yang Yang." 


Kou Qiu tersenyum dan matanya bengkok, tapi pertama kali 
dia melihat penculikan jujur semacam ini di depannya, dia 
masih tidak bisa menahan rasa cemburu, "Dia terlihat baik 
seperti itu?" 


Qin Ershao berhenti, dan berkata dengan bingung, "... Hah?" 
Dia berbisik, "Saya tidak tahu apa yang dia kenakan." 


Tapi dia tahu bahwa dia pasti tidak terlihat sebagus Yang- 
nya. 


Kou Qiu melepaskan tangannya dan melihat penampilannya 
yang bingung, dan hatinya bahkan lebih hangat. 


"..Kemari." 


Dia mengangkat kunci mobil yang tidak bisa 
menyembunyikan apapun sama sekali. Kedua orang itu 
bertukar ciuman manis di titik buta monitor. 


Setelah itu saya pulang dan berlatih parkir dan 
pergudangan sepanjang sore, dan mematikan mobil yang 
habis beberapa kali di tengah mobil, bisa dibilang lumayan 
berat. 


Mereka semua mengira masalah ini sudah selesai. 


Kata-kata Oin Yu sangat jelas, dan ekspresi kasih sayang 
tidak tersembunyi sama sekali, dan mereka yang 
mengedipkan mata sedikit, setelah ini, mereka harus 
menghindarinya. Tetapi pemuda itu, tidak, ketika dia 
bertemu di tempat tersebut, dia dengan manis memanggil 
Kou Oiu untuk memanggil saudaranya, dan pada saat yang 
sama dia berulang kali menyebut nama Xiangyang di ruang 
siaran langsung, mengatakan bahwa Xiangyang adalah 
orang yang baik dan baik hati, dan dia membantu dirinya 
sendiri ketika dia terluka dan memujinya. 


Banyak fans di bawah ini yang datang kemari setelah gaya 
lukisan Kou Qiu tiba-tiba berubah.Melihat keduanya 
memiliki hubungan yang baik, mereka sungguh 
menggemaskan. 


(Keduanya adalah malaikat kecil! 


(Orang ganteng benar-benar hanya bermain dengan orang 
ganteng ...| 


[Saya pikir Qiao Qiao juga sangat baik, dia mengingatnya 
dengan sangat jelas bahwa orang lain telah sedikit 
membantu! 


Ribuan suka telah terkumpul di bawah komentar terakhir, 
seolah Oiao Oiao benar-benar malaikat yang bisa terbang 
langsung dengan sayap. Melihat jumlah penggemar 
meningkat lagi, Qiao Qiao memukul ketika setrika masih 
panas, dan hanya mengatakan bahwa dia ingin belajar 
dengan Xiangyang, dan berencana untuk mempersiapkan 
ujian masuk pascasarjana. Dia sering check-in di Weibo dan 
mengatakan bahwa dia sudah belajar sampai sekarang. 


Namun, ia hanya berani berbicara tentang persiapan, dan 
tidak berani untuk belajar secara live streaming. 


Bagaimanapun, hasil akademis ditampilkan di sini. 
Xiangyang sebelah adalah kepala sekolah. Jika dia 
mengungkapkan fakta bahwa dia adalah sampah sekolah, 
dia pasti akan bermasalah dengan wajahnya. 


Pekerjaan sibuk di sisi lain tidak berhenti. Terakhir kali dia 
melihat akun Qin Er Shao di peron, dia pergi untuk berbicara 
dengan seseorang jika dia tidak ada hubungannya. 
Berbicara tentang rok, sepatu, masker wajah, dan sedikit 
kegembiraan dalam hidup, nadanya masih sangat ramah, 
Tuan Oin, ketika saya melihat Anda, rasanya seperti saya 
telah bertemu dengan saudara saya. Saya biasanya tidak 
mengenal banyak orang yang menyukai pakaian wanita. Ini 
benar-benar tidak mudah. Saya selalu ingin berbicara lebih 
banyak dengan Anda. 


Namun, Oin Yu tidak ingin menjadi saudara laki-laki ini. 


Dia melihat sekeliling, dan bahkan tidak mengenali siapa 
kepala baju pelaut itu. Dia hanya mengangkat ponselnya 
dan bertanya kepada ayahnya, "Ayah, apakah kamu punya 
anak lagi?" 


Pastor Qin sedang menonton berita dengan menantu 
perempuan kecilnya, dan ketika dia mendengar itu dia 
menoleh ke belakang dan berkata, "Apa yang kamu 
bicarakan!" 


Dimana dia yang memiliki kehidupan pribadi yang kacau? 


Oin Yu berkata, jadi dia kembali ke kamar dan menjawab 
dengan sungguh-sungguh: (Kamu menemukan yang salah. 
Ayahku bilang dia hanya punya dua anak laki-laki. 


Qiao Qiao: "..." 
Orang ini sepertinya bodoh. 


Platform tersebut belum memiliki fungsi pemadaman. Ponsel 
Qinyu selalu berdering di tengah malam, dan Kou Qiu 
perlahan menyadari ada yang tidak beres. Di tengah waktu 
saya masuk ke mobil, telepon bergetar lagi, dan Qin Er Shao 
tidak bisa menahan diri untuk tidak duduk dengan wajah 
gelap, dan mengambil tangannya dari rem tangan, dengan 
penuh keengganan. 


Dia memegang stoking sutra yang hampir transparan di 
tangannya, yang berantakan dan ditutupi dengan berbagai 
jejak. Kou Qiubo tersipu, bersandar di punggungnya, masih 
bernapas pelan, "Siapa?" 


Qin Er Shao dapat dirugikan: "Neuropati." 
Kuku babi besar. 


Saya tidak punya mobil dan tidak membiarkan orang lain 
mengemudi dengan baik di tengah malam! 


Semua orang seperti itu harus dikirim ke lubang hitam. 


Kou Qiu mengambil ponselnya dan membuka riwayat 
obrolan. Itu hanya sekitar seminggu, dan setelah merekam 
dan membalik tujuh atau delapan halaman, Qin Er Shao 
hanya mengatakan dua kalimat di tengah. 


Satu kalimat adalah ayah saya tidak memiliki anak laki-laki 
lain. 


Kalimat lain adalah bahwa orang di sana mengatakan bahwa 
kakinya sakit dan pergi ke dokter. Jiao Didi bertanya pada 
Qin Er Shao apakah dia tahu apa yang dikatakan dokter, 


tetapi Oin Yu menjawab "dokter" dan meminta orang lain 
untuk membaca lebih banyak buku.. 


Kader tua Kou duduk bersila di tempat tidur, merasa bahwa 
ini benar-benar tragedi kemanusiaan. 


Mata Oin Yu merah, dia belum memarkir mobil sepenuhnya, 
memeluknya seperti anjing besar dan menggosoknya, 
dengan lembut berteriak: "Yang Yang ..." 


Setelah berteriak, saya mau tidak mau mencondongkan 
tubuh untuk menciumnya. Saya membasahi orang dan 
mencium mereka. Jamur besar dan jamur kecil juga muncul 
dari hutan. Saya sangat ingin dipetik oleh pemetik jamur 
Kou Qiu.. 


Kou Qiu menepuknya dan berkata, "Jangan membuat 
masalah." 


Oin Er Shao mendengus tidak senang, seluruh tubuhnya 
memerah. 


Dia menjilat bibirnya dan duduk lebih patuh, "Yang Yang ..." 
Kou Qiu masih menatap Teratai Putih. 

Ah, ya, itu luar biasa. 

Dia belum pernah melihat bunga teratai putih sebagus ini. 


Saat ini, sistem juga telah robek dari tanggal dengan Mosaic 
Ayah dan putranya sangat enggan, dan ingin memasukkan 
kembali seluruh teratai putih ke dalam lumpur. la dengan 
tenang berkata: [Abba, orang seperti ini tidak bisa tinggal. 
Saatnya menjadi kejam. 


Nadanya seperti drama pertempuran istana. 


Kou Xiaozhu: (Tapi kami adalah masyarakat yang harmonis. 


Ayah mertua: (Apakah Anda masih berencana untuk 
membiarkan dia dalam posisi itu lagi? 


Saya tidak akan membicarakannya, tetapi saya benar-benar 
kesal. Meskipun jalan ini diblokir, dia mungkin akan tetap 
berada di jalan lain lagi, dan dia tidak akan bisa 
melepaskannya. 


Kou Oiu berkata: (Tidak. 


Dia tersenyum, (Kita harus menggunakan sarana yang harus 
digunakan penerus. 


Tong Gonggong sangat tidak setuju, (Beri dia nilai-nilai inti 
sosialisme? 


Kedengarannya lebih baik daripada meracuni orang. 


(Kami tidak melafalkan,) Kou Qiu berkata, awan tenang dan 
lembut, (Pemuda yang baik, tulang punggung masyarakat, 
mengapa itu lebih tidak berarti dari ini | 


Ada lampu merah di sekujur tubuhnya, nyaring dan kuat. 
(Kami lebih baik dari kami, kami lebih baik daripada belajar! 


Di hari kedua, Kou Qiu mengobrol dengan Qiao Qiao secara 
pribadi dan mengatakan bahwa dia akan merekam siaran 
langsung dengannya. 


Secara alami, para pemuda cukup bersedia menerimanya 
dalam satu gigitan, bahkan tanpa bertanya apa konten 
siaran langsungnya. [Saya akan meminta Saudara 
Xiangyang untuk mengurusnya — | 


Dia tiba pada waktu yang ditentukan dengan mengenakan 
rok mini, lipit putih, sweter sporty di atas, diikat untuk 
menunjukkan amputasi kecil, sangat lucu. Kou Qiu 
membuka siaran langsung di kotak pribadi kafe Internet. 
Oiao Oiao duduk di dekatnya, tersenyum dengan mata 
bengkok dan lesung pipit yang manis. "Saya tidak tahu 
Brother Xiangyang akan tinggal bersama saya?" 


Segera setelah itu, dia melihat judul ruang siaran langsung. 


(Berenang di lautan pengetahuan bersama Xiangyang dan 
Qiao Qiao! 


Qiao Qiao: "..." 

Qiao Qiao: "..." 

Qiao Qiao: "..." 

apa? 

"Saya pikir Anda telah belajar baru-baru ini pada pukul dua 
atau tiga pagi. Hasilnya diposting di Weibo, dan pertanyaan 
tiruan diselesaikan dengan baik," kata Kou Qiu. "Haruskah 


saya mendapatkan hasil yang bagus untuk ujian masuk 
pascasarjana?" 


Qiao Qiao tersenyum kaku: "Tidak ... tidak ..." 
Promosi raja harus stabil. 


Kou Qiu sangat baik, "Skor simulasi Anda sangat tinggi, 
pasti tidak ada masalah." 


Semakin banyak dia berkata, semakin panik pemuda itu. 
Jika bukan karena jutaan penggemar yang berjongkok di 
ruang siaran langsung, Qiao Qiao ingin berdiri dan pergi. 


Kou Qiu sudah mulai mengambil buku dari tas, "Sekarang 
lakukan set pertanyaan dulu?" 


Seluruh tubuh Qiao Qiao sepertinya dipukul dengan tiang 
kayu, "... Oke." 


Bola yang luar biasa! 


Berapa banyak catties atau tael yang kamu miliki? Apakah 
itu tidak jelas di hatimu? 


Semakin Anda panik, Anda harus semakin tenang. Pemuda 
itu melihat buku di atas meja dengan kata kimia tertulis di 
atasnya, dan tersenyum enggan dan berkata, "Saya tidak 
pandai kimia, setiap kali saya melakukannya." 


Tangan Kou Qiu berhenti. 
Penonton di ruang siaran langsung juga terdiam. 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu tersenyum dan berkata, 
"Aku ingat kamu mengatakan bahwa kamu berasal dari 
Departemen Sastra." 


Qiao Qiao panik, "Ya, ya." 


Kou Oiu ragu-ragu dan memberi tahu pihak lain dengan 
ramah: "Departemen Sastra tidak mengambil ujian masuk 
pascasarjana untuk ini." 


Qiao Qiao: "II!" 
Qiao Qiao: "Lalu kamu " 


"Aku hanya sebuah buku catatan," Kou Qiu menunjukkan 
padanya, cukup polos, "Aku baru saja menggunakan 
kembali buku catatan kimia sekolah menengah." 


Ini sebenarnya bukan apa yang saya menyebabkan Anda 
pingsan. 


Anda, orang ini, jelas roboh sendirian. 


Bab 142 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 142 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (20) 


Kedua tetua wanita di platform benar-benar bekerja sama. 
Awalnya ini adalah hal yang membuat penggemar di kedua 
sisi bersukacita. Sejak awal, jumlah orang di ruang siaran 
langsung telah meningkat pesat, melewati dua juta dalam 
waktu kurang dari lima menit. 


Dua juta orang secara kolektif menyaksikan runtuhnya set 
jangkar populer. Aku menggerakkan bibirku sebentar, tapi 
aku tidak tahu harus berkata apa lagi. 


Ada juga penggemar mati otak yang segera berdiri dengan 
marah, (Xiang Yang pasti disengaja! Dia mengambil buku 
Catatan khusus dan dengan sengaja menipu Oiaogiao | 


Jangan bicara omong kosong,| Penggemar lain berkata, 
IBuku catatan Xiangyang, saya telah menggunakannya 
selama beberapa bulan. 


Mereka yang menonton siaran langsung Xiangyang pada 
dasarnya tahu buku kimia yang digunakan untuk membuat 
Catatan. Terlebih lagi, kali ini, Oiao Qiao yang membongkar 
panggung yang telah dia siapkan sendiri. 


Jika dia tidak pernah mengatakan bahwa dia sedang belajar, 
itu akan baik-baik saja. Setelah ruang siaran langsung gaya 
belajar Kou Qiu menjadi populer, Qiao Qiao juga mulai 
check-in di Weibo setiap hari, tidak hanya untuk 
memposting isi ulang yang dia gunakan, tetapi juga untuk 
memposting beberapa Prestasi. Hasil simulasi lebih tinggi 


dari masing-masing, dan penggemarnya pernah membuat 
penggemarnya sangat bangga. Mereka merasa bahwa 
mereka bukan hanya penggemar pakaian wanita, tetapi 
juga master akademis! 


Tapi, itu orang yang belajar sampai jam dua pagi setiap hari, 
Dia bahkan tidak tahu berapa banyak mata pelajaran yang 
dia ambil saat ini. 


Bahkan Kou Qiu merasa malu untuknya. 


Dalam kata-kata penggemar hitam, ini disebut berpura-pura 
gagal, dan runtuhnya desain. Pemuda di depan kamera 
berubah menjadi merah dan putih, dan berkata dengan 
senyum kering: "Ya, saya baru saja membuat lelucon." 


Namun, tidak ada yang percaya lagi. 


Penggemarnya mengalir ke ruang siaran langsung seperti 
air pasang, tetapi sekarang mereka mengalir dengan tenang 
seperti arus, dengan diam-diam membatalkan perhatian. 
Oiaogiao tidak bisa melihatnya, tetapi tahu bahwa netizen 
itu bukan orang bodoh, jadi dia tertawa lebih tulus, 
menutup mulutnya, dan berhenti berbicara. 


Hingga saat ini, tidak mungkin untuk mengatakan bahwa 
tidak mungkin untuk mengubah konten siaran langsung, 
tetapi tampaknya dia memiliki hati nurani yang bersalah. 
Dia harus duduk di kursi dengan kaku, dan menatap Kou Qiu 
Shumen Shulu dan menggerakkan kamera, mengarah ke 
halaman buku itu. 


Pemuda itu berada dalam kegelapan, hampir menatap 
pertanyaan-pertanyaan ini. 


Tentang apa ini semua? 
Apakah itu lukisan hantu? ! 


Kou Oiu di sebelahnya membuat judul seperti awan dan air 
yang mengalir, tanpa batu sandungan: pemuda itu menoleh 
untuk melihatnya, lalu melihat halaman di depannya, 
mengertakkan gigi, dan harus mengisinya. naik. Namun, 
banyak fans Kou Oiu yang mengikutinya untuk belajar 
setiap hari, dan langsung mulai menunjukkan pertanyaan 
yang salah di area komentar, yang cukup mengejutkan. 


(Itu terlalu menyedihkan ...| 


IBu, aku tidak bisa salah melakukan ini di SMA. Pembawa 
berita ini benar-benar kuliah? ? 


(Adegan IQ bergulir ...J 


Meskipun para pemuda tidak membaca komentarnya, 
mereka merasakannya sedikit. Wajahnya memerah, dan 
tangan yang memegang pulpen mulai bergetar. Kou Qiu 
menoleh untuk menatapnya dan berkata dengan ramah: 
"Bolehkah aku memberitahumu sesuatu?" 


"Tidak, tidak lebih." 


Oiao Oiao menggigit bibirnya, tiba-tiba bangkit, dan berkata 
dengan kaku, "Aku ada yang salah." 


Sudah ada air di matanya, dan dia tampak malu. Mengambil 
keuntungan dari wajah menyedihkan ini, beberapa fans 
segera mulai menghiburnya dengan komentar, tapi ekspresi 
Kou Qiu sangat tenang, tapi dia sedikit tersenyum pada 
pihak lain dan berkata, "Oke." 


Dia tidak mengatakan apapun. 


Pemuda itu menahan keluhannya dan keluar, tetapi di pintu 
dia melihat Ginyu, yang sedang bersandar di dinding 
melakukan Sudoku. Suaranya bergetar, dan dia berteriak, 
"Tuan Kedua Qin ..." 


Ada tangisan dalam kata-kata itu, yang sepertinya 
diintimidasi. 


Oin Er Shao mengangkat kepalanya dari papan Sudoku dan 
menatapnya dengan dingin. 


Pemuda itu berkata: "Qin Er Shao, bahkan jika saya bodoh, 
Anda tidak bisa membiarkan orang menggertak saya seperti 
ini--" 


Alis Qin Yu terangkat, dan mata hitamnya menatapnya 
dengan tenang. 


Siapa yang mengganggumu? Dia berkata dengan tenang. 


Pemuda itu sangat gembira dan buru-buru berkata: 
"Xiangyang, dia--" 


Sebelum dia bisa menyelesaikan kalimatnya, Oin Yu tiba- 
tiba mengubah postur tubuhnya, dan berdiri tegak dengan 
sedikit kekuatan di kedua kakinya yang panjang. Dia 
memiliki bahu yang lebar dan ekspresi yang acuh tak acuh. 
Itu bukan manusia biasa, tapi patung yang diukir dari 
marmer. Saat ini, patung ini sedang menatap orang di 
depannya. 


"Aku akan memberimu kesempatan lagi," katanya, "Siapa 
yang mengganggumu?" 


"." Qiao Qiao mendengar sesuatu dalam nadanya, dan 
matanya bergetar sejenak, seolah-olah dia melihat predator. 
Sebagai hewan yang lemah, sarafnya bergetar secara 


sensitif, dia tidak bisa menahan untuk menelan, dan 
suaranya menjadi lembut, "Xiang Yang ..." 


Tanpa diduga, Oin Er Shao di depannya mengaitkan 
bibirnya. 


"Jadi?" 


Pemuda itu hampir tercekik. Dia berjuang dengan kekuatan 
besar, mencoba menunjukkan kartu trufnya, "Saya juga 
penandatanganan jangkar platform!" 


"Kamu harus beruntung," kata Qin Yu, "jika tidak, kamu pasti 
bukan satu-satunya cara kamu sekarang." 


Dia benar-benar memadatkan citranya yang manis dan 
patuh di depan Kou Qiu, dan menunjukkan cakarnya yang 
tajam dengan tidak hati-hati. Jamur tumbuh duri beracun, 
bersinar dengan cahaya biru redup. 


Wajahnya diselimuti bayangan dinding, setengah terang 
dan setengah gelap. Qiaoqiao tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun, dan hanya bisa mundur selangkah 
dengan malu, dan kemudian berjalan keluar dengan 
tergesa-gesa. 


" Dia adalah dia." 


Ketika dia mencapai ujung koridor, pemuda itu mendengar 
Qin Er Shao berbicara dengan tidak tergesa-gesa, dengan 
sedikit ejekan di ujungnya. 


"Apa yang tidak bisa kamu pelajari, itu palsu." 


Pemuda itu berhenti, lalu langkahnya semakin cepat. Dia 
keluar dengan cepat dan tidak pernah melihat ke belakang. 


Kou Oiu, yang keluar, memuji hatinya yang imut dari lubuk 
hatinya. 


"Siapa yang menulis naskah untukmu?" 
Penampilannya sangat bagus. 


Oin Er Shao menurunkan matanya, bulu mata hitam 
legamnya ditempatkan dengan erat, dan dia berubah 
menjadi hewan tanpa tulang yang lembut dalam sekejap. 
Dia mengerutkan bibirnya dan berkata dengan lembut, 
"Kakak ..." 


Kemudian menambahkan kalimat lain, "Saya mengubah 
barisnya." 


Kou Qiu melambai padanya, dan Qin Er Shao melompat 
dengan gembira seperti kupu-kupu, dan segera 
memeluknya. 


"Kembali ke rumah?" 


Kou Qiu menyentuh kepalanya dengan senyuman di 
suaranya. 


"Baiklah, pulanglah." 


Peredaman dari personal box cukup baik, dan kebisingan di 
luar tidak terdengar sama sekali. Qin Yu dengan anggun 
mengulurkan tangannya untuk membantunya 
membersihkan, tetapi Kou Qiu memegang tangannya, 
tercengang, "Jangan mengambilnya secara acak ..." 


Oin Er Shao sedikit genit, tidak hanya tidak menarik 
tangannya, tetapi benar-benar menekannya. Sepuluh jari 
terjalin, menatapnya, "Yangyang itu mengajariku cara 
berpura-pura." 


Dia membantu Kou Qiu melipat kertas dengan sabar, 
merapikannya satu per satu dengan hati-hati. Kou Oiu 
menatapnya sambil tersenyum, dan tidak bisa menahan 
untuk tidak menyentuh kepalanya lagi, "Kerja bagus. Jamur 
besar siapa ini?" 


Oin Er Shaozheng'er berkata: "Ini dari rumah Xiangyang di 
timur desa. Dia datang menjemputku dengan keranjang 
kecil setiap hari." 


Kou Oiu tertawa terbahak-bahak. 


Oin Er Shao melanjutkan: "Kapan dia akan membawaku 
pulang hari ini?" 


Sungguh, aku tidak sabar untuk merebus sup jamur 
untuknya. 


Oin Yu berpikir tegak, menjilat bibirnya dengan telinga 
merah. 


Dia mengulurkan tangannya untuk mendapatkan buku teks 
teratas, dan tiba-tiba dia terkejut, dan berkata, "Yang Yang 
Kou Oiu: "Hah?" 


Kemudian dia mendongak dan melihat apa yang membuat 
tatapan Oin Yu berhenti. 


Kamera hitam kecil masih berkedip lampu merah. 


Ada ledakan di ruang siaran langsung. 


(Ahhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh, apa 
yang telah saya dengar! Mengapa saya harus makan 
makanan anjing ini? ? 


(Tendang mangkuk makanan anjing ini! 


Jamur besar ... Katakan padaku, apakah aku masih murni 
dan putih? 


IDi atas, kamu berwarna kuning! 
(Sial, ini adik kecil, tangannya tampan, dua orang cocok! 


Sayaahahahahahah ah ah ah! Ya Tuhan ah ah ah ah ah 
ahahahahahahahahahahahahahahahahahahah 
ah ah ah ah! ! Pembawa berita favorit saya sebenarnya 
sudah punya pacar, dan anjing tunggal saya sebenarnya 
cukup senang!!! 


Kou Qiu: "..." 


Melihat tanda seru panik di dalam, dia akhirnya menyadari 
kenyataan. 


Baru saja, dia tiba-tiba lengah dan tampil di depan jutaan 
penggemarnya. 


apa. 
Hidup itu sangat menyenangkan. 


Setelah siaran langsung segera ditutup, beberapa tag 
langsung menduduki puncak pencarian panas. 


Mereka adalah # Jangan hentikan aku, aku adalah jamur 
besar #, # Penyiar Xiangyang keluar lemari #, dan # pria 


punya pacar pria #. 
Tidak ada apa-apa tentang Qiao Qiao. 


Seluruh komunitas penyiar telah direbus untuk melon besar 
ini selama sehari, dan lalu lintas di peron sangat bagus 
sehingga melonjak. Senyuman di wajah Brother Oin hari ini 
belum hilang, dan dia bahkan menyesal, "Saya tahu mereka 
sangat menyukainya, jadi saya membuat pengaturan lebih 
awal." 


Dapat dikatakan bahwa menjual adik laki-lakinya cukup 
mudah. 


Kou Qiu masih sedikit khawatir, "Tidak apa-apa?" 


"Tidak apa-apa, tidak apa-apa," Saudara Qin melambaikan 
tangannya dan tidak peduli, "Bagaimana kalau 
menghasilkan uang, ada apa?" 


Terlebih lagi, di lingkaran mereka, kabar keluarnya Oin Yu 
bukan lagi rahasia. Apa yang dipikirkan dan dikatakan oleh 
netizen yang tersisa, mereka tidak dapat mengganggu 
kehidupan mereka sama sekali. 


Mereka hanya perlu hidup sesuai keinginan mereka. 


"Dan Qiao Qiao itu," Qin Dao mengerutkan kening, "Jika 
bukan karena beberapa penggemar pada saat itu, akan 
sangat merepotkan untuk menghadapinya ... Ck." 


Namun, panas Qiao Qiao datang dengan cepat, begitu pula 
dia tenggelam. Setelah runtuhnya desain, sejumlah besar 
penggemar memilih melepas kipas, dan jumlah pengikut 
yang mengikutinya dengan cepat berubah dari tujuh angka 
menjadi enam angka tipis. 


Penggemar yang tersisa keras kepala dan memainkan kartu 
lama mereka satu demi satu. 


(Aku menyukainya saat itu, dan itu bukan karena dia 
seorang kepala sekolah! 


(Ya, saya masih ingat bahwa ketika saya pertama kali 
melihatnya saat itu, adik laki-laki saya memiliki wajah 
samping yang tampan, dan dia segera menjadi penggemar - 
apakah dia akan mengikuti ujian masuk pascasarjana atau 
tidak, tidak akan menghalangi saya dari mengipasi dia! 


Saya tidak datang ke sini saat itu, dan saya tidak akan pergi 
karena fitnah saat ini. 


Kou Qiu menyapu matanya dengan kasar, dan melihat 
bahwa semua orang yang tertinggal semuanya dalam gaya 
lukisan ini, dan dia tidak bisa menahan untuk 
mengerucutkan bibirnya tanpa mengatakan apapun. 


Penggemar Qiao Qiao bertengkar sepanjang malam. 
Keesokan paginya, Weibo seorang penggemar berat yang 
menginvestasikan uang paling banyak ditutup. 


(Saya tidak peduli apakah prestasi akademisnya bagus atau 
tidak, dan kesukaan saya padanya tidak akan mudah 
terguncang oleh hal-hal yang sepele. 


Sama seperti itu, itu didasarkan pada kepercayaan. 
Dia curang. 


Saya tidak akan pernah tinggal lagi. 


Jumlah suka untuk komentar ini melebihi 30.000, jadi tidak 
perlu mengatakan lebih banyak. Beberapa grup penggemar 
terkait semuanya dibubarkan, penggemar besar pergi 
sepenuhnya, dan yang tersisa tersebar, dan mereka tidak 
bisa membuat cipratan sama sekali. 


Platform siaran langsung juga memutuskan kontrak dengan 
Qiao Oiao.Sejak itu, gambar profil akun yang tiba-tiba 
dimasukkan di tengah malam tidak pernah terlihat lagi. 


Dia seperti setetes air di lautan, dan dengan cepat terdiam, 
dan tidak ada lagi gerakan. 


Tiga bulan sebelum waktu ujian masuk pascasarjana, Kou 
Oiu juga memutuskan kontrak. 


Dari keluarganya, Saudara Qin sangat murah hati, dan dia 
tidak meminta ganti rugi yang dilikuidasi, dia bahkan 
memberinya halaman yang besar dan menyuruhnya pergi 
dengan penuh semangat. Para penggemar di bawahnya 
menangis dan berteriak bahwa mereka akan pergi ke Weibo 
Kou Oiu setiap hari untuk check in dan melanjutkan belajar. 
Bagaimanapun, mereka akan merasa tidak nyaman jika 
tidak belajar selama sehari. 


Dapat dikatakan bahwa kesadarannya cukup tinggi. 


Karena alasan ini, Kou Qiu adalah gaya paling aneh di 
antara semua selebriti Internet. Lainnya adalah "Oh, gaun 
ini terlihat sangat bagus untuk dijual atau tidak untuk 
dijual" atau "pengakuan atas kecantikan adik-adikku" Hanya 
Weibo Kou Qiu yang penuh dengan konten yang 
berhubungan dengan pembelajaran. 


(Saya telah menjawab dua set pertanyaan hari ini, dan saya 
merasa sedikit lebih baik di tangan saya, jadi saya secara 
rutin memukul adik laki-laki saya! 


IBahasa Inggris sangat sulit, saya tidak mengerti tata 
bahasanya ...] 


(Koran hari ini. 


(Semuanya, saya menemukan metode belajar yang sangat 
efektif hari ini! 


(Tanyakan, pertanyaan ketiga belas dari rangkaian 
pertanyaan tiruan keempat, adakah yang bisa memahami 
jawabannya? 


(Saya suka belajar dan membuat kemajuan setiap hari! 
Belajar membuatku bahagia, menulis pertanyaan 
membuatku gila! ! 


Gaya lukisan magis seperti itu sering membuat orang yang 
lewat takjub. Kadang-kadang, Kou Qiu sendiri akan pergi 
berperang untuk membantu menjawab pertanyaan yang 
muncul di komentar. Ini sama sekali bukan apa yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang penyiar pria yang hebat, 
tetapi lebih seperti ... 


Jumlah, guru penuh waktu di lembaga pendidikan. 


Pada hari ujian selesai, Kou Oiu keluar dari ruang ujian, dan 
ketiga anggota keluarga Oin datang, berdiri di depan pintu 
dan menunggu. Yang satu mengambil tas dan yang lainnya 
menarik pintu. Ayah Qin yang tersisa, yang selalu ingin 
menyembahnya, menepuk pundaknya dan berkata, "Jangan 
pikirkan apa yang terjadi dengan ujian. Ayo pergi, ayo kita 
makan. makan dulu. "Orang tuanya berbeda. Kou Qiu berdiri 
di tengah kerumunan, melihat mereka berkumpul di 
sekitarnya, tiba-tiba matanya panas. 


sangat baik. 
Terkadang dia tidak bisa tidak berpikir seperti ini. 


[Saya memiliki ayah, ibu, kakak laki-laki, kakek,J Kou Qiu 
menghitung dengan jari-jarinya, dan tampak seperti 
pengemis yang tiba-tiba memenangkan lotere dan menjadi 
orang kaya. Dia tersenyum dan berkata dengan lembut, 
(Saya beruntung. 


Awalnya saya berpikir bahwa saya tidak akan pernah bisa 
mengalaminya, tetapi karena pengalaman satu dunia demi 
satu, saya benar-benar memilikinya-ini adalah sesuatu yang 
tidak pernah berani diimpikan oleh Kou Qiu. 


Ini seperti es krim yang hanya berani saya lihat ketika saya 
masih muda, tetapi tidak bisa membuka mulut saya untuk 
es krim. 

Sekarang, dia merasakannya. 


(Sangat manis ... Sangat manis. 


Itu bahkan lebih manis dari yang dia kira, dan manisnya 
membuat hatinya bergetar. 


Sistem boy menegakkan dadanya dan berkata: (Abba, juga 
ayahku dan aku! Bukankah kita harus menjadi yang paling 
penting? 


Kou Oiu tersenyum dan berkata: (Ya. 


Dia masih memiliki kekasih dan keledai, bahkan jika dia 
kembali ke dunia nyata, bagaimana dia bisa sendirian? 


Oin Yu semakin tumbuh menjadi kekasih yang berkualitas. 
Dia hanya bertingkah seperti centil di belakang orang- 


orang. Sosok depannya tinggi dan lurus, dan dia perlahan- 
lahan tidak lagi menyusut ke sudut. Dia menjadi lebih jera, 
bahkan merasa tertekan ketika matanya dingin. Hanya di 
depan Kou Oiu, dia bisa beralih ke harpa nakal dan harpa 
lembut Imut. 


Semuanya baik, hanya satu yang tidak baik. 


Oin Er Shao memiliki antusiasme yang hampir aneh 
terhadap pakaian wanita. 


Aku tidak akan memakainya! Kou Qiu memeluk tiang 
ranjang, dengan tegas, Jangan memakainya! 


Jenis pakaian apa, ada begitu banyak busur di atas, dan ada 
lingkaran kucing yang melompat-lompat belum lagi busur 
besar di kepala mereka, yang hampir tidak sedap 
dipandang. 


Dia tidak memiliki dasi kupu-kupu, jadi mengapa dia 
membawa seikat dekorasi ini padanya? 


Oin Er Shao menatapnya dengan tatapan kosong, mencoba 
membujuk orang. 


"Tampan, yangyang, tampan." 
Kou Oiu masih seperti gunung. 
Oin Ershao: "Aku juga memakainya!" 


Itu masih dalam satu set dua warna yang sama, satu merah 
muda dan satu putih, yang serasi. 


Kou Qiu tetap tidak bergerak dan menyatakan tekadnya 
dengan lantang: "Oin Xiaoyu yang tidak berguna, saya, 
penerus sosialisme, akan segera secara resmi memulai jalan 


melayani orang-orang. Saya tidak akan pernah memakai 
kehidupan seperti ini yang mengecewakan citra bijak saya. 
Pakaian! " 


Bulu mata Oin Ershao yang berkedip, dan kepalanya 
menunduk. 


Kou Qiu: "... Tidak ada gunanya bertingkah seperti bayi!" 
"Hei." 
Kader veteran Kou menjadi gila, "Jangan ya, jangan ya!" 


Sistem boy mengambil popcorn dan melihatnya sebagai 
komedi, dan berkata dengan dingin: (Mengapa repot-repot 


aa] 


Qin Ershao kusam, memegang pakaiannya, dan mulai 
berjongkok ke sudut, menggambar lingkaran di tempat. 


Kou Qiu: "..." 

Dia tidak berhati lembut! 

Sungguh, dia hanya melihat-lihat ... 
"Benar-benar tidak bahagia?" 


Oin Er Shao tidak berbicara, menggosok sudut pakaiannya 
dengan jari-jarinya. 


"Aku benar-benar kalah denganmu," Kou Qiu menyerah 
begitu saja dan mengambil alih pakaian itu, "Pakai, pakai 
kantor pusat, kan?" 


Pemuda itu membuka matanya dan tersenyum sekaligus. 


Secara alami, pakaian semacam ini tidak akan keluar untuk 
dipakai. Kou Qiu merapikan rok halus dan besar itu dengan 
susah payah, dan mengenakan stoking renda putih tipis dan 
garter dengan wajah memerah. Dia duduk di tepi tempat 
tidur, kakinya dipegang oleh Qin Yu di tangannya dan 
menggosok berulang kali, kulit putih cerah tampak 
memantulkan cahaya melalui kaus kaki. 


Stoking sutranya halus, seperti ikan yang licin. 


Tangan Oin Yu mengikuti tubuh ikan sampai ke ekor, hanya 
membuka jahitan di titik kunci. 


"Yang Yang," kata Qin Er Shao sambil tersenyum, "Jamur 
semua muncul, apakah kamu ingin dipetik olehku?" 


Kou Qiu menendangnya, suaranya bergetar, "Cepat!" 


Oin Eryu mengangkat rok roknya sendiri, duduk di atasnya 
dengan anggun seperti wanita yang memenuhi syarat. 


Kou Qiu: "..." 
Kou Qiu: "..." 
Kou Qiu: "Engah." 


Tidak peduli berapa kali saya menontonnya, saya masih 
merasa adegan ini sangat aneh! Mengapa minatnya begitu 
tidak bisa dijelaskan? 


Oin Er Shao tidak senang, menahan wajahnya sebagai 
protes, "Yang Yang masih tersenyum!" 


Kader tua Kou benar-benar kehabisan nafas sambil 
tersenyum, "Maaf ..." 


Selalu ada perasaan aneh yang membuat cewek di 
bawahnya. 


Dengan wajah tegang, Qin Yu mengulurkan tangan dan 
meraba-raba di sepanjang celah yang dipotong pada ikan. 


Kou Qiu tidak bisa tertawa lagi. 


Dia sepertinya berada di dalam panci yang mendidih, dan 
air di dalam panci itu berdeguk, dan dia benar-benar 
tenggelam dalam sekejap mata. Kou Qiu sendiri menjadi 
ikan yang terperangkap dalam kantong jaring, dan tidak 
ada tempat untuk melarikan diri, ia hanya bisa ditarik 
dengan paksa dan perlahan-lahan dimasak. 


Oin Yu mengajarinya makan jamur. 


Jamurnya sebenarnya sudah matang, tapi tidak terlalu 
banyak dipotong, langsung dibuang ke dalam panci, dan 
sangat sulit untuk menelannya dalam satu gigitan. Oin Yu 
tidak merasa kesulitan baginya, dia merebus sup jamur 
sendiri dan menyekanya perlahan. 


Aroma supnya ada dimana-mana. Keesokan harinya, 
keduanya berhasil karena terlalu kenyang untuk bangun. 


Ayah Qin Dashao dan Qin saling menatap, dan 
menghabiskan tiga kali makan sehari di meja. 


Oin Dashao: "..." 
Pastor Qin: "..." 


Oin Dashao: "Ini tidak akan berhasil. Ayah, bicarakan 
mereka juga." 


tidak baik untuk kesehatan! 


Pastor Qin memegang sumpit dengan ekspresi serius, "Ya." 
Itu harus dikatakan. 


Saya telah menunda pembahasan peristiwa nasional baru- 
baru ini dengan menantu perempuan saya. 


Oin Dashao berkata: "Saat Ayu keluar, kamu harus 
mengajarinya!" 


Pastor Qin: "Ya!" 
Anak beruang itu berhutang pelajaran! 


Mereka berpikir dengan baik, tetapi ketika Qin Yu keluar 
untuk mengambil makanan, Oin Dashao menabrak pundak 
ayahnya, dan ayah Oin menepuk kepala putra sulungnya. 
Anda melihat saya dan saya melihat Anda, tetapi tidak ada 
yang berbicara. Akhirnya, Pastor Qin berkata dengan datar 
di bawah mata putranya, "Xiaoyu ..." 


Oin Ershao menoleh untuk melihatnya, ekspresinya pingsan. 
"Baik?" 


Pastor Qin menyatukan kedua tangannya, dan setelah 
setengah hari, dia nyaris tidak bisa tersenyum penuh kasih. 


"Kamu makan lebih banyak, ah." 
Oindao: "..." 
Bisakah lebih canggung? 


Pastor Qin dengan tenang menyesap kopi dan berhenti 
berbicara. 


Rantai biologis di rumah seperti ini, apa yang bisa 
dilakukan? 


Putra bungsunya adalah makhluk tingkat lanjut di puncak 
rantai biologis. 


Herbivora ini juga sangat pahit di hati mereka ... 


Oin Er Shao merasakan manisnya trik malam sebelumnya, 
dan keesokan harinya dia belajar bermain peran tanpa 
seorang guru. Dia membeli rok besar klasik meniru pelayan 
dan wanita muda di Abad Pertengahan, dan korset 
mengencangkan pinggangnya dengan cukup ramping, dan 
dia benar-benar ingin mengganti pakaian wanitanya. 


"Cepat, akan ada makan malam nanti." 


Kader tua Kou memandangnya seolah-olah sedang melihat 
orang mesum. 


Oin Er Shao melakukan tugasnya dan menunggunya untuk 
mengganti pakaiannya, suaranya ditekan dengan lembut, 
seolah-olah dia benar-benar pelayan yang erat tanpa 
gangguan. 


Dia membawa lensa kontak kosmetik, dan warna biru di 
matanya seperti danau yang jernih. 


"Tadi malam Earl ... apa yang kamu ajarkan?" 
"Ajari kamu, apakah ini?" 
"Merayu..." 


Dia mendengar gumaman rendah, tapi tidak 
melepaskannya. Sebagai gantinya, dia perlahan-lahan 
menarik jari-jarinya keluar dari rok orang di depannya, 


ujung lidah merahnya melingkari, dan ujung jarinya ditutupi 
dengan lapisan air kristal. . 


Nafasnya panas, seolah-olah panas itu akan meninggalkan 
bekas luka bakar. 


Pelayan itu tertawa kecil dan menarik pita itu lagi, matanya 
dipenuhi kekaguman dan kekaguman yang tak terkalahkan. 


"Cara anda menangis sangat indah." 
Kou Qiu: "..." 
Kou Qiu: "..." 
Kou Qiu: "!!!" 


Aaaa orang cabul ahh, cabul aaaaaaaaaahh! 


Bab 143 Aku mengambil untuk menakutimu 
sampai mati 


Bab 143 Aku mengambil untuk menakutimu sampai 
mati (21) 


Oin Er Shao tidak merasa bahwa dia tidak normal. 


Rambut keritingnya berwarna platinum, dan ketika turun, 
terlihat seperti kain sutra yang indah dan lembut Kedua 
potong kain itu perlahan menyentuh satu tempat, dan 
mereka secara bertahap dipelintir menjadi satu. 


Sebotol anggur merah terbaik dibuka, dan warna seperti 
darah ditempatkan di gelas kristal. 


Pelayan yang menggendong wanita muda yang memberinya 
makan seperti mengaku kepada tuhannya yang setia dan 
setia. 


Tubuh Tuhan berangsur-angsur terentang dan ditarik dari 
bumi. 


Mereka jatuh ke dalam jurang bersama. 


Ketika dia bangun, Kou Qiu masih sakit, jadi dia hanya bisa 
memilih untuk berbaring di tempat tidur. Dia 
membenamkan kepalanya di bantal tertekan, dan Qin Er 
Shao, yang berada di sebelahnya, melihat emosinya, 
menuangkan teh dengan tekun, dan mengipasi kipas. 


"Apakah Yang Yang haus?" 


Kou Qiu menoleh untuk mengabaikannya, menghembuskan 
napas, "tidak haus." 


Oin Er Shao membantunya memijat pinggangnya dengan 
kaki anjing, "Apakah Yang Yang lapar?" 


Kou Qiu menjadi lebih marah, "Tidak lapar!" 


Jelas, saya masih ingin makan sesuatu yang enak, tetapi 
karena terlalu sering digunakan, sekarang saya hanya bisa 
pingsan di tempat tidur dan minum bubur. Kalaupun bubur 
ditambah udang, jagung dan kerang, rebusannya enak, tak 
bisa menyembunyikan fakta bahwa ini hanya semangkuk 
bubur. 


Kou Qiu benar-benar tidak tahu dari mana asal Oinyu yang 
memiliki hobi aneh seperti itu? 


Biarkan hujan saat hujan, tetapi dia tidak berdamai dengan 
hanya berteriak di bawah tanah, dan dia ingin 
menghancurkan, membentak, dan berubah. Lebih baik 
sekarang, hanya hujan warna-warni, dan itu membuat orang 
merasa malu. 


Oin Ershao berbisik: "Karena aku suka Yangyang ..." 


Suaranya sangat lembut Dia bersandar di tempat tidur, 
kepalanya terkulai di selimut, dan itu tampak seperti jamur 
besar yang baru saja muncul dari tanah yang lembab. 


Kou Oiu melihatnya seperti ini, dan segera tidak bisa 
mengendalikan kelembutan bumi. 


"... Kamu bangun." 


Oin Ershao menarik lengan bajunya, dengan menyedihkan. 


Kou Qiu sangat lembut dan tidak keras, dan tidak ada 
hubungannya dengan Oinyu seperti ini. 


Dia hampir tidak memiliki wajah yang lurus, tetapi 
ekspresinya jelas lembut, dan dia mengulurkan tangannya 
dan menyentuh kepala jamur besar. 

"berdiri." 


Oin Er Shao memperhatikan kata-kata dan pikirannya, dan 
dengan hati-hati berkata, "Lalu lain kali?" 


Kou Qiu mengertakkan gigi, "Terserah kamu." 


Ketika dia mengucapkan dua kata ini, dia mengeluarkan 
darah dari lubuk hatinya, seolah-olah seorang pekerja lama 
di usia tua dipaksa untuk menandatangani kontrak 
penjualan. 


Oinyu bersorak dan segera berdiri. Dia mengulurkan 
tangannya untuk memeluk orang di depannya, mengerang 
dan berkata, "Aku sangat mencintaimu." 


Kou Qiu menepuknya. 


Jika Anda tidak begitu suka bermain peran, saya akan lebih 
mencintaimu. 


Benar-benar ... terlalu memalukan. 


Itu sangat kuat sehingga dia tidak tahan sebagai 
penggantinya. 


Namun, Qin Ershao bahkan lebih mesum dari yang dia kira 
Tiga hari kemudian, dia mendapat dua set cos suit. 


Kou Qiu gila pada pandangan pertama. 


Apa ini spesial! 


Sistem menggigit popcorn dan menjawabnya dengan 
ramah: (Coba lihat ... yang putih dengan busur merah muda 
disebut Mei Yang Yang; yang memakai rok merah besar 
disebut Serigala Merah. 


Itu berhenti, dan menambahkan: (lni sepertinya karakter 
dalam kartun yang Anda tunjukkan pada anak-anak Anda? 


Kou Qiu menyeret pakaian berbulu itu dan terdiam. 


"Baiklah, pakailah!" Pemuda itu menariknya, "Ini sangat 
menarik ..." 


Oin Ershao berhenti dan berbisik, "Saya tidak pernah 
menonton kartun ketika saya masih kecil." 


Hati Kou Qiu tiba-tiba menyusut. 


Dia telah mendengar dari Saudara Gin bagaimana rasanya 
ketika Qin Yu masih kecil. Satu-satunya yang berhubungan 
dengan kata masa kanak-kanak adalah ruangan yang tidak 
pernah bisa dibuka, tidak ada jendela atau sinar matahari. 
Pintunya terkunci dari luar, suram, bahkan dindingnya 
berwarna abu-abu kusam. 


Dilupakan oleh kerabat, meringkuk sendirian di pojok. 
.. Sulit untuk menahan hari seperti itu, bukan? 


Itukah sebabnya Anda merindukan warna-warna cerah 
seperti itu? 


a hanya satu kali." 


Jadi Qin Er Shao bersorak gembira, dan segera melemparkan 
domba-domba kecil yang lemas itu ke bawah. 


Dia tidak menggunakan waktu makan seperti di kartun, dia 
memasukkan domba ke dalam panci dengan sederhana, 
menuangkan bumbu, dan mulai makan secara langsung. 


Saya puas dengan makanannya, dan ada kemalasan di 
celah di tulang. 


Di hari dan hari seperti itu, Kou Qiu hampir melupakan Xi 
Pengyun ke Jawa. Baru pada awal musim semi tahun 
berikutnya dia secara tak terduga menerima undangan 
tersebut. 


Salah satu nama dalam undangan itu adalah Guo Li, dan 
yang lainnya bukan Xi Pengyun. 


Keluarga Qin juga menerimanya. 


"Pada saat itu, tidak ada yang perlu dicari," Gin Dao sangat 
dendam, "Saya ingin mengundang kami saat ini? -Ha ha." 


Dia melemparkan undangan itu ke atas meja, sama sekali 
mengabaikan rencananya. Kou Oiu berkata, "Pengantin pria 
ini?" 


Oin Dao adalah sosok yang aktif di lingkaran, dan informasi 
tentang aspek ini juga sangat terinformasi. Dia berkata 
kepada Kou Qiu: "Orang ini lebih baik dari yang terakhir dia 
temukan. Bagaimanapun, dia juga membuka perusahaan. 
Meskipun tidak besar, potensinya bagus. " 


Kou Qiu melihat foto di atas, sambil berpikir. Profil pria itu 
tidak jelas dan juan, tetapi sangat bersih, dengan sedikit 
selera halus, seperti seorang pengusaha Konghucu. 


Dia akhirnya ingat serangan sampah yang sudah lama 
terlupakan. 


"Di mana Xi Pengyun?" 
"Xi" Wajah Qin Dao kosong, "Siapa yang kamu bicarakan?" 


Orang seperti itu sama sekali tidak meninggalkan kesan apa 
pun di benaknya. 


"Yang terakhir tidak terlalu kuat." 


"Oh," Oin Dao menuangkan secangkir teh untuk dirinya 
sendiri, "Dia." 


Dia mengguncang cangkir dengan malas. 


"Apa yang bisa saya lakukan? Saat ini tidak ada 
penyandang dana, saya khawatir semuanya tidak berjalan 
dengan baik." 


Kou Qiu mengangguk dan melihat ke sistem untuk 
memeriksa kemajuan tugas. 


Jelas, serangan terak itu tidak terlalu bagus, dan 
kemajuannya sekarang telah meningkat menjadi lima puluh. 


Kader tua Kou terkejut: (Kapan dia bangkit? 
Dia tidak mendengar apapun. 


Sistem dengan samar berkata: (Tepat ketika Anda dan Ayah 
bermain pakaian wanita ...| 


Mosaik itu dilindungi, dan  hantu-lah yang bisa 
mendengarnya. 


Kalian semua memikirkannya, hahaha. 


Kader tua Kou: [...] 


Sungguh memusingkan bagi orang-orang untuk 
menyalahgunakan sampah. 


Dia hanya ingin memiliki hubungan yang baik! 


Saya tidak ingin bermain-main dengan gembira dengan 
serangan sampah sama sekali. 


Sangat kesal. 


(Ini hampir selesai,) Sistem berkata, (Menurut lintasan asli 
dunia, Zha Gong adalah orang yang harus menikahi Guo Li. 
Guo Li jatuh sakit lima atau enam tahun kemudian, dia 
mengubah surat wasiatnya, dan seluruh perusahaan 
menjadi miliknya. 


Bagaimana dengan sekarang? Beberapa istri pergi, dan 
beberapa perusahaan pergi. 


Berapa banyak ambisi yang ada sebelumnya, sekarang 
berapa banyak rasa malu yang tersisa. Seorang pria dengan 
wajah memalukan sedang mengamuk di masyarakat Tanpa 
uang yang diberikan Guo Li kepadanya, sangat sulit untuk 
bergerak satu inci pun. 


Anak sistem melihatnya dan merasa cukup keren. 
Wajah putih kecil tanpa tuan emas itu seperti ikan tanpa air. 


Belum lagi aku tidak bisa hidup sama sekali, tapi aku pasti 
tidak bisa keluar. 


Kou Qiu menyentuh dagunya, dan tiba-tiba berkata: 
(Apakah kamu mengatakan Xi Pengyun tahu tentang 
pernikahan Guo Li? 


Sistem belum bereaksi, mengatakan: (Tentu saja saya tidak 
tahu | 


Ini sama sekali bukan kelas. 


Sebelum dia selesai berbicara, dia menyadari sesuatu, dan 
berkata dengan pelan: IAbba, kamu memutuskan 
pelajaranmu. 


Apakah ini akan membiarkan terak menyerang kebocoran, 
dan memukulnya lagi? 


Kou Qiu menganggap ini sebagai pujian. 


Dia mengangkat masalah ini dengan Qin Yu. Qin Yu bergerak 
cepat, dan segera menelepon dan mengatur orang 
saudaranya. Dia bahkan tidak bertanya mengapa. Oin Er 
Shao tidak suka orang itu dari lubuk hatinya, apalagi 
mengungkapkan berita kepadanya. Apa yang dikatakan 
Yangyang, Oin Yu merasa bahwa dia harus mengalahkannya 
lebih banyak lagi. 


Yang memukul karung dengan keras. 
Punya hidung memar dan wajah bengkak! 


Namun, Kou Qiu tidak pernah menyangka serangan sampah 
itu bahkan lebih pucat dari yang dia kira ... 


Dia langsung pergi ke tempat pernikahan, berteriak-teriak 
untuk melihat Guo Li, dan secara menyeluruh 
mempublikasikan kejadian sebelumnya. 


Orang-orang yang menghadiri pernikahan sudah 
mendengar sedikit berita, dan kebanyakan dari mereka 
menonton lelucon, dan ada banyak yang menambahkan 
bahan bakar dan kecemburuan. Seorang tamu yang telah 


melihatnya di tempat berkata dengan jelas kepada Oin Dao: 
"Pria itu benar-benar mampu saat ini. Saya tidak tahu dari 
mana dia mendapatkan pakaian itu, jadi dia hanya berpura- 
pura menjadi pelayan dan berbaur. Ketika dia hendak 
membawa cincin itu, sobat, Dia tiba-tiba bergegas ke 


panggung " 


Oin Dao sepertinya mendengarkan pembicaraan silang, 
dengan sepiring biji melon di tangan. 


"lalu?" 
Tamu itu berkata, "Hai, lalu dia menangis." 
Oindao: "???" 


Ini sepertinya berbeda dengan perkembangan plot dalam 
imajinasinya. Dia menegaskan lagi, "Bukankah 
pernikahannya direbut?" 


Apa lelucon? Tamu itu memandangnya dengan heran, 
Bagaimana dia bisa memiliki keberanian? Dia menangis 
sebentar dan mengatakan janji mengerikan apa yang telah 
dia buat sebelumnya, dan kemudian dia dipanggil oleh 
penjaga keamanan untuk mengambilnya. dia pergi begitu 
saja, aku terlalu tersesat, kamu tidak melihat mempelai laki- 
laki, wajahnya sekelam menyanyikan lagu Bao Gong. 


Para tamu tidak bisa berkata-kata. 


"Namun, saya mendengar bahwa putra Guo Li tidak pernah 
terlalu menyukainya. Saya khawatir dia akan diperbaiki kali 
ini." 


Sekalipun beberapa hal menjadi jelas bagi semua orang 
dalam adegan besar di mana kelas atas berkumpul, hal itu 


tidak dapat ditampilkan ke permukaan. Ini adalah aturan di 
hati kebanyakan orang. 


Masalahnya sekarang seperti merobek wajahnya hidup- 
hidup dan meletakkannya di tanah. 


Sungguh menyedihkan. 
Oin Dao berkata: "Dia memilihnya sendiri pada saat itu." 


"Ya," tamu itu tertawa, "Aku tidak menyangka dia telah 
memilih orang bodoh seperti itu setelah bertahun-tahun 
berkelahi." 


Kecuali wajah, semuanya tidak bergunaJika keluarga Qin 
tersinggung, pada akhirnya, bahkan kesempatan untuk 
mendapatkan wajah pun hancur. 


Orang-orang masih belum bisa melihat penampilan mereka. 


"Benar," kata Saudara Qin tiba-tiba, "Keluarga kami juga 
akan membuat undangan. Saat kamu di sini, aku tidak akan 
menemukan seseorang untuk mengirimkannya kepadamu." 


Dia mengambil amplop dari meja dengan pita merah muda 
diikat dengan busur kecil. 


Para tamu terkejut. 
"Keluargamu ... ada acara bahagia?" 


"Ya," Qin Dao menyerahkan amplop itu dan tersenyum, 
"Adikku sudah menikah." 


Para tamu tercengang, dan suara mereka naik dua oktaf 
dalam sekejap. 


"Kakakmu menikah ?!" 


Kenapa saya belum pernah mendengarnya sebelumnya! 


Bukankah Oin Er Shao mengatakan bahwa dia menikah 
dengan seorang pembawa berita laki-laki? Mengapa dia 
akan segera menikah? 


"Ya," Qin Dao cukup tenang dan tersenyum, "Saya harap 
Anda bisa datang ketika waktunya tiba." 


Sial, dunia berubah terlalu cepat. 


Dia bukan satu-satunya, dan kebanyakan orang yang 
menerima undangan memiliki pemikiran yang sama di 
dalam hati mereka. 


Tuan kedua yang baik Oin, meskipun dia tidak sering 
muncul, dia sebenarnya memiliki penampilan dan latar 
belakang keluarganya yang baik, jadi mengapa tiba-tiba dia 
benar-benar berencana untuk menikahi seorang pria? 
Terlebih lagi, Qin Jiaju juga membiarkannya main-main? 


Kedua nama pada undangan tersebut dapat ditulis dengan 
jelas, dan sama sekali dilarang untuk salah diidentifikasi. 


"Qinyu" berada di sebelah "Xiangyang", dan kami 
menantikan kunjungan Anda. 


Menantikan kunjungan Anda. 
Menantikan... 


Para tamu undangan menggosok wajah mereka dengan 
kasar dan tidak bisa menantikannya. 


Gaya seperti apa ini untuk pernikahan dua pria? 


Faktanya jauh lebih baik dari yang mereka kira. Dekorasi 
aula sangat hangat, bunga musiman besar dan kecil diikat 
menjadi berbagai bola bunga, dan kedua mempelai pria 
dalam setelan yang rapi, tetapi penampilan mereka sangat 
santai, mereka lebih santai dan alami daripada gelisah. 
Tidak ada hubungan tambahan dalam pernikahan tersebut 
Setelah pengumuman oleh Saudara Qin yang menjadi 
pembawa acara, mereka saling berciuman di halaman hijau 
di lautan bunga putih. 


Tidak butuh waktu lama, tetapi mata satu sama lain tampak 
penuh bintang. Lihat saja satu sama lain dan tersenyumlah. 


Ini masalah tentu saja dan masalah tentu saja. 


Baru setelah tepuk tangan pecah, banyak tamu yang lebih 
tua tiba-tiba menyadari bahwa mereka juga sedikit 
tersentuh oleh keengganan untuk menerima perasaan 
semacam ini. 


Saya tidak tahu apa itu, mungkin hanya karena saya telah 
berjuang selama separuh hidup saya, saya sangat 
menginginkan kehangatan seperti ini. 


Dan mereka tidak perlu menginginkan, mereka jelas 
memilikinya. 


Menganggap pihak lain sebagai satu-satunya kehangatan di 
dunia, itu membuat mereka bersinar seperti dua permata. 


Ini adalah penampilan dari talenta yang tepat. Jadi bahkan 
orang tua itu diam, dan tidak berkata apa-apa lagi. 


Kou Oiu telah hidup di dunia ini selama 70 tahun. 


Ketika dia di sekolah pascasarjana, Oin Er Shao juga 
mengikutinya, mengatakan bahwa dia ingin menjaganya, 
jadi dia benar-benar mulai belajar merawatnya. 


Beberapa kali Kou Qiu pulang ke rumah setelah kelas, dan 
dia bisa melihatnya mengerutkan kening di depan panci, 
dengan banyak botol dan kaleng di tangan. Minyak dalam 
panci memanas, dan bawang hijau dan jahe bawang putih 
dilemparkan, dan bintang minyak panas meledak dalam 
sekejap. Oin Yu berteriak seruan dan buru-buru mengangkat 
ketel untuk mengisinya dengan air. 


Dengan lega, asap putihnya pecah, dan kentang goreng itu 
langsung berubah menjadi sup kentang. 


Oin Er Shao meletakkan sup di atas meja, sedih. 


"Saya tidak bisa belajar bagaimana melakukan ini," katanya, 
ekspresinya samar, "Saya masih ingin memasak untuk 
Yangyang." 


Kou Qiu menahan tawanya, menyentuh kepalanya, dan 
mengulurkan tangan untuk menyajikan sup. 


Oin Yu buru-buru berhenti, "Jangan minum dulu!" 


Suaranya melembut, "Aku baru saja mencicipinya, 
sepertinya asin--" 


Sendok telah memasuki mulutnya, dan bulu mata pemuda 
yang duduk di seberangnya tampak tertutup uap air putih. 
Dia berkedip dan tersenyum lebih dalam. 


"enak." 


Qin Er Shao tidak mengedipkan matanya, sedikit konyol, 
"Benarkah?" 


"Sungguh," kata Kou Oiu, mengambil sesendok lagi, "Aku 
suka yang asin ini." 


Dia tidak membiarkan Qin Yu bergerak, jadi dia makan 
supnya bersih. Di malam hari, saat Oinyu tertidur, diam- 
diam dia bangun dan minum air beberapa kali. 


Sistem melihatnya dan itu asin baginya, (Ayah tidak 
memasak untukmu, apakah ini air asin? 


Apa yang akan terjadi sehingga Anda bahkan tidak bisa 
tidur! 


Kou Qiu mengusap perutnya dan membuka untuk Qin Yu 
Lepas landas, (Dia tidak pernah melakukannya sejak dia 
masih kecil. 


Jika Anda hanya seorang kekasih, Anda akan memasak 
secara alami. 


Tetapi bahkan jika Anda seorang kekasih yang datang dari 
satu dunia ke dunia lain, Anda pasti akan terpengaruh oleh 
pengalaman setiap dunia, dan kepribadian serta 
keterampilan Anda akan berbeda. Kou Qiu tidak berpikir ada 
apa-apa Untuk orang seperti Qin Yu yang belum pernah ke 
dapur, bisa belajar untuknya telah mengubah hatinya 
menjadi genangan air. 


Terlebih lagi, (Dimana saya karena terlalu asin? 
Sistem: (Hah? 


Kou Oiuyi berkata dengan benar, [jelas karena itu terlalu 
manis. 


Sistem: [...] 


Kou Qiu yakin: (Ayahmu menyembunyikan madu. 


Kalau tidak, bagaimana itu bisa manis di hatinya? 


Sistem: [...] 
Tiba-tiba, makanan anjing melimpah, hampir 
menghancurkannya. 


Hidup itu sangat sederhana, dan biasanya mengarah ke 
rotasi ke belakang. Dari musim semi hingga musim dingin, 
dari musim panas hingga musim gugur, tampaknya hanya 
dalam waktu yang singkat. 


Karena dia manusia, selalu ada waktu untuk berakhir. 


Di dunia ini, Kou Qiu sudah lama tinggal. Setelah sekian 
lama, anggota keluarga meninggal, dan hanya mereka 
berdua yang bergantung satu sama lain setiap hari.Kadang- 
kadang, ketika Oin Yu membawanya keluar, dia dengan 
gemetar mengangkat pakaian wanita tua itu untuk 
membandingkan dengannya. 


Pemandu belanja datang sambil tersenyum dan berkata: 
"Halo, ini untuk wanita. Bolehkah saya menunjukkan 
pakaian pria?" 


"Tidak ... itu benar." Qin Yu tidak bergerak, dan dengan 
keras kepala mengencangkan Kou Oiu di sebelahnya, "Aku 
suka dia memakai ini." 


Ekspresi si pemandu belanja pecah sejenak, dan dia 
menatap kaget di antara mereka berdua. 


Oin Yu melambai, "Yang ini di baris ini " 


Pemandu belanja bereaksi dan buru-buru tersenyum dan 
berkata, "Haruskah saya membungkusnya untuk Anda?" 


"Tidak," Oin Yu memegang tangan istrinya, dengan sikap 
presiden yang sombong, "Kecuali untuk ini, saya 
menginginkan semuanya." 


Panduan belanja: "..." 
apa? 


Kou Qiu menepuk orang di sebelahnya, dan dia sedikit 
tercengang. Dia perlahan berkata, "Terima kasih, saya hanya 
membutuhkan dua barang ini." 


Pakaian itu dikemas, tentu saja Oin Yu mengulurkan 
tangannya untuk membawanya. Dia berjalan kembali 
bersama Kou Qiu, masih bergumam di jalan, "Aku ingin gaun 
bermotif bunga itu untuk Yang Yang." 


Kou Qiu memelototinya. 


"Selain itu, aku akan mengirimmu ke Panti Jompo Sunset 
Red." 


Oin Yu berduka dan tutup mulut, merasa bahwa keluarganya 
Yangyang semakin kuat dan kuat setiap hari. 


Tapi Kou Qiu yang begitu kuat terkadang jatuh. 


Kehidupan serangan terak akan segera berakhir, dan 
misinya adalah 80%. Dia menonton TV berdampingan 
dengan Oin Yu di rumah, dan tiba-tiba gemetar, tapi tidak 
bersuara. 


Qin Yu berbisik kepadanya: "Yang Yang, lihat rok itu juga ... 
hanya warna yang dipakai tuan rumah, apakah itu terlihat 


bagus?" 

Kou Qiu membuka matanya dan bersenandung. 
Tangan Oin Yu tiba-tiba membeku. 

Dia menarik napas dan perlahan berkata, "Yang Yang?" 
Kou Qiu masih melihat TV. 


"Yangyang," kata Qin Yu, "Apakah Anda suka rok merah 
pada pembawa acara?" 


Kou Qiu menatap lurus ke depan tanpa menjawab. 
Dia mendengar vibrato dalam suara kekasihnya. 


"Anda berbicara," suara Qin Yu gemetar, menggoyangkan 
lengannya, "Apakah Anda menyukainya?" 


Setelah waktu yang lama, Kou Qiu menjawab dengan 
lambat: "... Aku menyukainya." 


Oin Yu menoleh dan tiba-tiba menangis. Dia tidak bersuara, 
wajahnya penuh air mata, dan dia berdiri dan menyentuh 
telepon. Pembawa acara di TV masih muda dan cantik, dan 
gaun yang dikenakannya berwarna putih. 


Kou Qiu tidak bisa melihatnya lagi. 


Organ seluruh tubuhnya secara bertahap gagal, dan Qin Yu 
telah bersamanya untuk menjadi tua, tapi sekarang dia 
masih dengan keras kepala dan dengan egois menolak 
untuk melepaskannya. 


Oin Yu berbicara dengan dokter sepanjang malam, dan pergi 
keesokan harinya, ketika dia kembali, rambutnya telah 
menjadi hitam seluruhnya. 


Bahkan jika dia tidak bisa melihatnya, dia harus 
memperhatikan di depan Yangyang. 


"Mereka semua bilang kamu sudah tua," dia mendorong 
kursi roda sambil berbisik, "Mereka punya masalah dengan 
mata mereka, berapa umur kita? Kita belum pernah ke 
pantai ... anak-anak muda suka pergi melihat mereka baru- 
baru ini. Ini adalah laut, biarkan aku membawamu melihat 
laut? " 


Angin laut basah dan asin. Gin Yu mendorong orang itu, dan 
berjalan ke pantai di mana roda tidak bisa berputar, Dia 
mengangkat orang itu dengan susah payah, basah oleh 
keringat, dan memeluknya ke pantai. 


Lepaskan sepatu Anda, kaki Anda bisa terkubur di pasir 
yang lembab. Setiap kali angin bertiup, air laut membanjiri 
kaki. 


Mereka hanya bergegas sejenak, dan mereka dievakuasi 
kembali dengan cepat. 


Qin Yu meraih tangan Kou Qiu dan berbicara dengannya. 
Sejak lama, saya telah berbicara tentang apa yang telah 
mereka lakukan, apa yang telah dimakan, dan di mana 
mereka selama dua hari terakhir. Sepertinya novel dengan 
warisan dan transformasi yang lengkap. Pada akhirnya, dia 
menyadari bahwa tangan lain yang dia pegang perlahan- 
lahan menjadi dingin, jadi dia melepas pakaiannya dan 
menutupinya. 


Oin Yu menyentuh mata tertutup lainnya dan tiba-tiba 
tersenyum. 


"Apa kamu tahu kenapa aku suka membuatmu memakai 
rok?" 


Dia berkata dengan lembut, suaranya agak samar. 
"Aku tidak suka bajunya," katanya, "apa bajunya?" 


Ketika dia masih muda, wajah Kou Qiu kembali terlihat, 
pipinya agak merah, seperti warna merah yang terpantul di 
matahari terbenam. Oin Yu mengunyah dan merasakan 
manisnya setiap detail. 


"Bodoh kecil." 

"Suka--" 

"Kaulah yang malu saat itu." 

Pada saat itu, Anda pemalu, dengan bintang di mata Anda. 


Dia disinari oleh bintang, jadi bahkan kehidupan yang 
suram itu tiba-tiba menjadi lebih cerah. 


Sistem yang belum mendengar kalimat ini. 


Rasanya inilah kata-kata cinta yang paling mengharukan 
dari ayahnya. 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak, 99, 100 | 
(Misi selesai, dan kita akan memasuki dunia berikutnya. 


Rumah itu sangat gelap, dan ada banyak jagung tergantung 
di bawah atap. Suara TV dari orang-orang di sebelah sangat 
keras, itu membuat otak orang sakit, dan suaranya seperti 
"Huan Zhugege". 


Mengapa serial TV ini dirilis lagi? 


Kou Oiuzhi bangun, tepat pada waktunya untuk mendengar 
seseorang mengetuk pintu di luar, dan beberapa orang 


berteriak, "Sedikit lima, lima kecil? Kamu sudah bangun? 
Baru saja Guru Liu menelepon dan meminta hasilnya!" 


Kou Qiu melompat lebih cepat di pelipisnya, nyaris tidak 
berdiri, dan mengatakan sesuatu. 


Dia membuka pintu, dan beberapa remaja pedesaan di luar 
semuanya menyikat dan menyeringai padanya dengan gigi 
putih. 


Apa kakekmu masih sakit? Tanya yang di tengah. 


Kou Qiu belum menerima ingatan itu, jadi dia dengan 
enggan menjawab. Anak laki-laki itu merendahkan suaranya 
dan mendesaknya, "Pergilah, katakan bahwa hasil ujian 
masuk perguruan tinggi sudah keluar, mari kita pergi ke 
sekolah." 


Dalam hal pencapaian, beberapa orang tidak bisa menahan 
cemberut. 


"Oh, menurutku ujiannya tidak bagus." 


"Aku juga, tes ini dihitung sebagai bola! Kembalilah dan 
biarkan ayahku melihat, mungkin aku harus memberiku 
makan babi goreng dengan rebung ..." 


Mereka berbicara dengan berisik, dan berjalan keluar 
dengan Kou Oiu. Remaja di samping mendorong Kougiu dan 
berkata, "Kami adalah satu-satunya yang tidak khawatir 
tentang hal itu. Jika nilai Anda gagal masuk perguruan 
tinggi, saya bisa makan kaus kaki saya!" 


Semua orang tertawa dan membuat bola tawa, dan tidak 
dapat dihindari bahwa ada sedikit kegugupan dalam 
kekonyolan itu. 


Kou Qiu yang menular juga gugup. 


Ini bukan pertama kalinya dia mencapai hasil, tapi 
jantungnya berdebar seperti kelinci. Kelinci itu hampir tidak 
membuatnya bodoh. 


Setelah beberapa saat, transkripnya diposting, tetapi 
beberapa remaja benar-benar tercengang oleh kelinci itu. 


Mereka menelan, dan ekspresi mereka sedikit bingung. 
"Fang ... Fang Yang?" 

Kou Qiu menyadari dari mata mereka bahwa itu dia. 

Dia berkata: "Ada apa?" 

Wajah pemuda itu jelek, dan mereka saling memandang. 


Untuk waktu yang lama, seseorang dengan takut-takut 
mendorong selembar kertas dan berbisik: "Kamu ... kamu 
tidak lulus ujian." 


Kou Qiu menatap kartu laporan tanpa berbicara. 
Pemuda yang memimpin hampir menangis. 


"Aku menyalahkan mulut gagakku," katanya dengan nada 
mencela, "bagaimana kamu bisa mendapat nilai bagus 
dalam ujian-semua salahkan aku!" 


Kou Qiu bahkan tidak mendengarkan kekacauan di sekitar 
telinganya. Mungkin itu adalah memori fisik yang 
ditinggalkan oleh pemilik aslinya, tangannya yang 
memegang secarik kertas sedikit bergetar. 


Pada saat ini, ingatan tentang pemilik asli membanjiri 
pikirannya seperti air pasang, mulai mundur. Bergulir maju 


dari usia tua yang malang, seperti halaman buku, membalik 
hari-hari penderitaan dan penderitaan, dan kemudian 
kalender membeku dan tetap di halaman ini. 


Pada hari ini, Fang Yang, siswa terbaik dan terbaik di desa, 
gagal melamar ujian dan tidak lulus apa-apa. 


Hanya dalam setengah hari, dia berubah dari satu-satunya 
dengan masa depan yang paling cerah, dan semua orang 
harus mengagumi beberapa kata, menjadi kata yang 
membosankan dengan desahan belas kasihan kemanapun 
dia pergi. 


Ini adalah saat mahasiswa sangat berharga. 


Tidak seperti nanti ketika papan reklame jatuh dan bisa 
mengenai tiga, mahasiswa saat ini masih spesies langka. 


Fang Yang jatuh dari peringkat, dan dia jatuh ke lumpur 
dengan semua amarahnya sebelumnya. 


Tapi ini bukan karena dirinya sendiri. 


Seseorang mengubah nilainya, mengambil nilainya, masuk 
ke universitas yang cukup bagus. Sejak itu, jarak antara 
kehidupan mereka semakin lebar dan Fang Yang hanya bisa 
keluar dari desa dengan pergi bekerja: ketika orang itu 
belajar di ibukota provinsi dan mendapatkan pekerjaan 
segera setelah dia keluar. Hidup berjalan dengan lancar. 
Menikah dengan istri yang cantik. 


Fang Yang melihat orang ini dalam ingatan pemilik aslinya. 
Bagi pemilik aslinya, dia akrab dan akrab. 


Orang yang tinggal di sebelah dan bisa melihat melalui 
jendela. 


Untungnya, waktu berlalu sebelum cerita selanjutnya 
terjadi. Kou Qiu mendapat nilai, tapi dia tidak punya waktu 
untuk memulai jalan hidup yang salah. 


Dia masih memiliki kesempatan untuk berbalik dan 
membalikkan kehidupan yang benar-benar salah tempat ini. 


Bab 144 Kehidupan yang salah tempat 


Bab 144: Kehidupan yang salah tempat (1) 
() 


Kou Qiu mengambil kartu laporan dan pergi ke guru. 


Guru Liu tidak terlalu tua, hampir berusia empat puluh 
tahun, tetapi selokan yang ditinggalkan oleh waktu telah 
diukir di wajahnya, dan perutnya sedikit terangkat. Dia 
adalah tipikal pria Asia paruh baya. Dia melihat Kou Qiu 
mengetuk pintu dan masuk, ekspresinya tetap sama. Dia 
hanya melihat ke bawah dan melihat sesuatu, dan berkata 
dengan acuh tak acuh: "Ada apa?" 


Kou Qiu tidak bermain Tai Chi dengannya. 
"Guru, saya pikir ada masalah dengan nilai saya." 
Guru Liu meletakkan pena di tangannya. 


"Fang Yang," katanya, "Kamu tidak bisa bicara omong 
kosong seperti ini." 


Dia mendorong kacamatanya, kata-katanya sungguh- 
sungguh. 


"Begini, kakekmu sakit sebelum ujian, kamu mengambil cuti 
seminggu untuk merawatnya, dan kamu tidak banyak 
belajar - bahkan jika kamu tidak mendapat nilai bagus, itu 
tidak aneh. Jangan keluar dan katakan ini. " 


Kou Qiu berkata: "Guru, saya pikir saya berhasil dalam 
ujian." 


Pria itu berkata: "Setiap orang yang gagal ujian merasa 
bahwa mereka berhasil dalam ujian tersebut." 


Dia menjelaskan bahwa dia tidak mempercayainya, dan 
melambaikan tangannya untuk membiarkan Kou Qiu keluar, 
dan dia langsung menutup pintu. Kou Qiu berdiri di luar 
sambil berpikir, lalu dia mengangkat langkahnya dan 
berjalan pulang. 


Beberapa remaja yang datang bersamanya untuk 
mendapatkan nilai mereka masih menunggu di pintu, dan 
ekspresi mereka agak berhati-hati. Yang memimpin didorong 
dan didorong oleh temannya, jadi dia harus maju selangkah 
dan berkata, "Lima Kecil, aku mulut gagak, kamu, tidakkah 
kamu benar-benar akan membiarkan aku makan kaus kaki?" 


Ekspresi beberapa orang yang tersisa tiba-tiba menjadi lebih 
jelek. 


Siapa yang menyuruhmu mengatakan ini! 


Kou Qiu mengambil rapor dan tersenyum dengan tenang, 
tanpa menunjukkan banyak emosi. Dia mengangkat 
kepalanya dan bertanya, "Tidak mau pulang?" 


"Kembali, kembali!" 


Beberapa orang mengambil langkah maju, dan yang 
tertinggi di tengah menghiburnya dengan canggung, "Tidak 
apa-apa, Xiao Wu. Kali ini pasti kebetulan. Kamu lihat bahwa 
kamu biasanya belajar dengan baik, bahkan jika kamu tidak 
bisa pergi ke universitas , Anda pasti bisa berjalan dengan 
lancar. Dengan lancar. " 


"Ya," seseorang menambahkan di sebelahnya, matanya 
penuh kerinduan, "Setelah itu, saya pasti akan minum 


makanan pedas, dan saya bisa membeli TV dan mobil untuk 
keluarga saya!" 


Saat ini, tidak peduli TV atau mobil, semuanya masih 
langka. TV sering dibeli oleh rumah tangga 10.000 yuan di 
sebuah desa, dan setiap malam, banyak penduduk desa 
berdesak-desakan dan duduk di bangku kecil untuk 
menonton, tetapi mobil, yaitu, mereka hanya mendengar 
dan melihat gambar. Tetapi saya belum pernah melihat 
konsep entitas. 


Siapa pun yang dapat memiliki mesin sebesar itu sudah 
berada di garis depan zaman. 


Jalannya jalan tanah, tidak terlalu mulus. Karena sempat 
turun hujan beberapa hari yang lalu, masih ada sedikit 
lumpur lembab di tanah, seperti tambang yang terkubur, 
akan tenggelam jika Anda tidak sengaja, dan lumpur akan 
memercik ke bagian bawah celana Anda. Kou Qiu berjalan di 
dalam lumpur, dan sebuah lingkaran di belakangnya 
mengikutinya dengan memutar, sebuah aksi kolektif 
standar. 


Ketika sampai di pintu masuk desa, seseorang sudah berdiri 
di bawah pohon. 


Ketika beberapa orang melihatnya, mereka semua berubah 
pandangan. Pemimpin membuka mulutnya dan bertanya, 
"Zha Gong, apakah Anda mendapatkan nilai Anda? 
Bagaimana ujian Anda?" 


Pemuda di bawah pohon melangkah keluar dari bayang- 
bayang. Dia memakai kemeja katun bersih dengan sepasang 
celana hitam di bawahnya, dan tidak ada noda di bagian 
atasnya, Dia terlihat sangat luar biasa di antara para remaja 
yang pakaiannya tidak kuno atau baru. Zha Gong datang 
dan berkata, "Tidak apa-apa." 


Remaja berkepala itu bertanya: "Berapa harganya? Kamu 
menghabiskan begitu banyak uang untuk pergi ke kelas 
pelatihan di county. Kamu seharusnya mengikuti ujian 
dengan cukup baik, kan?" 


Cha Gong melaporkan suatu hal. Pada titik ini, semua orang 
di samping Kou Qiu tercengang. 


Itu tidak rendah. Itu terlalu tinggi. 


Di desa, kondisi Chajia dianggap yang terbaik. Saya 
membuka toko kecil, dan biasanya siapa saja yang ingin 
membeli segala sesuatu yang ingin mereka beli darinya: 
Saya mendengar bahwa ayahnya dan beberapa pemimpin 
di daerah ini masih teman sekelas, teman besi, dan mereka 
memiliki persahabatan yang dalam. Begitu banyak orang, 
dan hanya keluarga mereka yang mampu membayar uang 
untuk kursus pelatihan, mereka memukul gong dan 
genderang sebelum ujian masuk perguruan tinggi untuk 
membuat keributan, dan mengirim putra mereka ke sana 
seperti Buddha. 


Postur itu, seperti ini pasti akan mendapatkan gelar di gold 
list, orang akan percaya kalau tidak percaya. 


Seseorang tidak bisa membantu tetapi berbisik: "Efek dari 
kursus pelatihan di daerah ini terlalu bagus..." 


Hanya dalam dua minggu usaha, seseorang yang bahkan 
tidak bisa lulus ujian masuk perguruan tinggi bisa menjadi 
orang yang bisa masuk ke universitas provinsi.Celah di 
antara mereka tidak bisa disilangkan dengan mudah hanya 
dengan mengangkat kaki. 


Saya mendengar bahwa saya menghabiskan banyak uang, 
termasuk makan, hidup, dan belajar selama seribu tahun. 


Harga ini bukanlah sesuatu yang orang-orang seperti 
mereka mampu beli. 


Oleh karena itu, saya hanya dapat mendengarkannya. 


Zha Gong mengabaikan mereka, tapi langsung mengalihkan 
perhatiannya ke Kou Qiu dan berkata, "Jalan-jalan?" 


Kader tua Kou menatapnya dan menjawab dengan tenang. 
"Baiklah. Ayo pergi." 
Pergi menjadi hantu. 


Kou Qiu merasa seperti cermin di dalam hatinya, dia takut 
dia akan keluar dan membuat masalah pada saat itu dan 
datang untuk menanyakan berita. 


Desa itu kecil, dengan hanya puluhan rumah tangga. Pada 
dasarnya dari hidup sampai mati, semua proses berada di 
bawah pengawasan kelompok orang yang sama. Ujian 
masuk perguruan tinggi adalah masalah besar lain yang 
dipedulikan semua orang. Setelah beberapa saat, nilai total 
enam orang di desa itu tersebar di mana-mana, dan semua 
orang kagum. 


Saya dulu belajar dengan baik, tetapi sekarang saya telah 
jatuh dari daftar tetapi saya biasanya tidak melihat 
peningkatan sama sekali, dan menghabiskan sedikit lebih 
banyak uang, tetapi saya juga untuk sementara memeluk 
kaki Buddha. 


Itu juga hal yang langka. 


Sepanjang jalan, beberapa orang yang saya temui semua 
memandang mereka dengan tatapan tidak mencolok, dan 
bahkan pemalas maju, memegang rokok mentah di tangan 


mereka, tertawa dan bercanda terhadap Kougiu, dengan 
sengaja bertanya, "Hei, siswa yang baik, bagaimana 
ujiannya? ? " 


"Kamu belajar dua atau tiga hal setiap hari, apa yang kamu 
pelajari?" 


"Lebih baik mengikuti kakakku, dan adikku mengajarimu 
menanam tanah " 


Kesenjangan antara tiran dan bajingan tampaknya ada di 
zaman kuno. Kou Qiu sangat diejek dan tidak marah, dia 
hanya mengangkat matanya dengan datar dan berkata, 
"Saya telah belajar selama bertahun-tahun, hanya untuk 
tidak menjadi orang seperti Anda." 


Agak tidak terduga bagi beberapa gangster untuk tersedak. 
"Ini cukup banyak bicara!" 


"Jangan khawatir," kata Kou Oiu, "Ini tidak sebagus pot 
mana yang sangat kamu suka atau tidak membuka atau 
mengangkat pot yang mana." 


Dia melihat dari ingatan pemilik aslinya bahwa orang-orang 
ini adalah satu-satunya anak laki-laki dalam keluarga. 
Biasanya tiga atau empat saudara perempuan pertama 
bekerja, tetapi mereka tidak pernah pergi ke ladang. Yang 
terbiasa hampir tidak memiliki sisi. Jika Anda jangan 
berbisnis, Iho berdiri. Merokok di pinggir lapangan, atau 
tertawa dan tertawa. 


Buang-buang masa muda, buang-buang tahun. 


Di masa depan, tidak mungkin membangun masyarakat 
dengan baik. 


Gangster itu menjadi jengkel dengan apa yang dia katakan, 
matanya melebar, dan dia mengulurkan tangannya untuk 
memukul seseorang, "Hei, aku bilang kamu- !" 


Di tengah percakapan, tiba-tiba berubah menjadi jeritan. 
Lengan pemuda itu dipelintir oleh Kou Qiu, dan 
pelintirannya hampir terkilirAku tidak tahu di mana 
bajingan kecil itu terlihat kurus dan lemah, dan dari mana 
dia mendapatkan begitu banyak kekuatan. Dia juga berusia 
awal dua puluhan, tidak hanya tidak bisa melepaskan diri 
sama sekali, bahkan air mata akan segera turun. 


Teriakan itu seperti melolong babi. 


Kou Qiu mengendurkan tangannya dan menatapnya dengan 
dingin. 


"Apakah kamu masih ingin bertarung?" 


Beberapa orang tiba-tiba memalingkan muka dari rasa 
takut, dan tidak pernah berani untuk melihat ke belakang. 
Sistem menepuk tuan rumahnya dan sampah Gong berdiri 
di samping dan mengawasi, menjauh sampai dia melihat 
sekelompok orang berjalan pergi. Dia tampak agak aneh, 
"Xiao Wu, kapan kamu belajar memukuli orang??" 


Kou Oiu tidak menjawab, melainkan bertanya: "Mengapa 
kamu tidak membantuku?" 


Aku? Zha Gong tertegun, dan kemudian tertawa, Aku tidak 
tahu bagaimana berkelahi. Biarkan ibuku melihatku berbaur 
dengan mereka, dan aku pasti akan dimarahi ketika aku 
kembali. 


Kou Oiu berkata: "Sebelum ini, saya tidak akan bertarung." 


Tetapi Anda masih melihat saya dikelilingi oleh orang-orang, 
dan bahkan berjalan agak jauh, karena takut abu akan 
mengenai Anda. 


Cha Gong bodoh. 


Kou Qiu tidak memperhatikannya lagi, jadi dia mengangkat 
kakinya dan pergi. 


Setelah beberapa saat, anak laki-laki itu mengejarnya lagi, 
dengan ragu-ragu menepuk pundaknya, "Apakah kamu 
marah?" 


"Apa yang membuat marah tentang ini," kata Zha Gong 
tanpa daya setelah tangannya tersapu, "Saya adalah calon 
mahasiswa, Anda tidak dapat mengharapkan saya untuk 
bertarung, bukan?" 


Langkah kaki Kou Oiu berhenti. 


"Kamu belum memberitahuku," kata Kou Qiu, "Bagaimana 
kamu bisa mendapatkan nilai setinggi itu dalam ujian?" 


Tanpa mengedipkan matanya, Cha Gong membuka 
mulutnya dan berkata, "Biaya kursus pelatihan di kota 
kabupaten sangat tinggi! Saya telah mendengarkan begitu 
banyak kelas, dan saya harus mengikuti ujian lagi, agar 
uang tidak terbuang percuma. ? " 


Hindari yang penting dan yang lebih ringan. 


Kou Oiu: "Kami berada di ruang pemeriksaan, saya pikir 
Anda tidak melakukannya dengan baik." 


Ekspresi Zha Gong jelas terlihat kaku, dan kemudian dia 
berkata: "Itu sulit untuk satu pertanyaan ..." 


Dia pergi ke sisi lain dan bertanya, "Hei, Fang Yang, 
bukankah menurutmu orang lain punya masalah hanya 
karena kamu tidak lulus ujian?" 


Saya pikir ada masalah. Kou Qiu menatapnya dan berkata, 
Saya pikir seseorang mengubah kertas ujian saya saat 
menyerahkan kertas itu. 


Murid remaja itu membesar, dan dia berkedip seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


Bagaimana mungkin! Dia berkata, Kamu tidak bisa tidur 
nyenyak, dan kamu tidak bisa menerimanya. Sekarang 
kamu mulai memikirkannya - kembali ke tempat tidur lebih 
awal, jangan terlalu memikirkannya. " 


"Tapi saya pikir skornya sangat tinggi." 


Apa gunanya perkiraan tinggi? Zha Gong berkata, Mungkin 
kamu menulis jawaban di tempat yang salah? Sehari 
sebelum ujian, kamu menggendong kakekmu untuk 
disuntik, dan tidak tidur nyenyak sepanjang malam. 
Bagaimana apakah Anda tahu bahwa Anda tidak berada di 
ruang ujian? Masalahnya? " 


Dia merangkul leher Kou Qiu, suaranya terdengar seperti 
membujuk seorang anak kecil. 


"Oke, oke, aku tahu kamu marah dan tidak nyaman, tapi 
kamu tidak bisa menangkap siapa yang menggigit siapa 
yang benar? Cepat kembali, ah, kembali tidur." 


Dia berhenti dan tertawa lagi. 


"Jika kamu benar-benar tidak bisa tidur, keluarkan saja surat 
cinta yang aku tulis untukmu saat itu." 


Sistem itu sangat marah sehingga tidak bisa melompat 
keluar. 


Apa yang akan kamu berpura-pura? 


Saya malu menyebutkan beberapa surat cinta hantu, kertas 
itu jelas Anda membelinya untuk ditukar seseorang! 


la dengan marah membaca beberapa omong kosong di 
dalam hatinya, dan sangat marah hingga hampir melayang 
ke langit. Kou Oiu tidak marah, tetapi menundukkan 
kepalanya dan berpura-pura dibujuk, dan kembali ke rumah 
di bawah pengawalan pihak lain. 


Para tetua di keluarga sudah mengetahui berita itu. Kakek 
Fang bersandar di tempat tidur, bantal di belakang 
kepalanya sudah tua, dan ketika dia melihat cucunya 
masuk, dia berjuang untuk menopang tubuhnya segera, 
menatapnya dengan penglihatan. 


"Little Five," katanya dengan suara gemetar, "Apa ini benar- 
benar bukan ujian yang bagus?" 


Ini adalah orang tua yang sedang sekarat. Kou Qiu tidak 
membuatnya kesal lagi, hanya menundukkan kepalanya. 


Orang tua itu juga tidak berbicara, hanya beberapa air mata 
mengalir dari matanya yang sudah kering, dia mengangkat 
tinjunya dengan susah payah, dan berulang kali memukuli 
tubuhnya yang hampir tidak sadarkan diri. 


"Tulang tuaku ... apa yang kulakukan saat aku masih hidup? 
Tidak ada gunanya, itu hanya menyeret cucuku ..." 


Sebagai cermin di hatinya, Fang Yang selalu mendapat nilai 
bagus, dan dia tidak pernah memenangkan tempat kedua di 
sekolah. Jika bukan karena fakta bahwa aku jatuh sakit 
sebelum ujian, mustahil bagiku untuk mendapatkan nilai 
sekecil itu. 


"Kamu melakukan kejahatan ..." 
Ini terlihat seperti bellow tua, berderit dan berputar. 


Kou Qiu menuangkan secangkir air panas untuk 
membantunya mengikuti napas. Mereka bahkan tidak perlu 
menusuk telinga mereka. Sudah ada suara meriah datang 
dari sebelah. Keluarga Cha membeli petasan 10.000 cincin 
untuk dinyalakan, berderak, berseri-seri, dan Anda dapat 
mendengar suara nyaring ibu Cha dari jauh jauh. 


"Ya, harus bisa masuk universitas provinsi!" 
"Hei, ini hanya ujian yang bagus ...." 


"Haha, keluargamu juga berjuang, dan kamu pasti bisa 
mengikuti ujian bersama saudaranya Cha Gong di masa 
depan!" 


Orang tua itu mendengarkan dalam diam, matanya 
memerah. Bibir keriputnya bergerak sedikit, dan kemudian 
dia melihat ke kamarnya dengan susah payah. 


Tidak ada. 
Itu sepi dan membosankan. 
Hanya ada satu cucu yang patuh dan penurut, dan dia 


memiliki banyak penghargaan, yang semuanya disimpan 
olehnya sebagai harta karun. 


Bahkan cucu terakhir ini juga terbebani oleh diriku sendiri. 


Apa kamu masih hidup, apa yang kamu lakukan? 


Ini adalah pertama kalinya Kakek Fang memikirkan 
kematian. 


Sebelumnya, dia selalu merasa bahwa cucunya harus bisa 
masuk universitas, dia tinggal di sini, dan dia harus melihat 
Fang Yang membawa pemberitahuan masuk hanya sekilas, 
dan dia puas. 


Tapi sekarang, saya tidak ada dalam daftar. 


Keluarga Fang juga tidak punya banyak uang, dan 
mendukung Fang Yang untuk belajar satu tahun lagi. 


Dia masih di sini, bukankah dia masih menyeret? 


Tawa di kamar sebelah berlanjut hingga tengah malam. 
Kakek Fang tidak tidur di tengah malam, menatap langit- 
langit bobrok dengan mata terbuka. 


Dia mengawasi untuk waktu yang lama, nyaris tidak 
menopang dirinya sendiri, dan menyentuh meja. 


Sebelum tidur, Kakek Fang memanggil Fang Yang untuk 
memotongkan apel untuknya. 


Saat ini, pisaunya masih berada di atas meja tidak jauh dari 
tangannya. 


Dia meraba-raba perlahan, dan secara bertahap berjabat 
tangan dengan pisau itu. 


"Kakek." 


Cucu di sebelahnya tiba-tiba membuat keributan, membuka 
matanya, matanya yang hitam putih tampak seperti 
permata, dan memandangnya, "Apa yang kamu inginkan? 
Aku akan membantumu." 


Kakek Fang terkejut, dan tanpa sadar melepaskan 
tangannya. 


"Tidak!" 


Dengan keras, pisau buah itu jatuh ke tanah. Kou Oiu 
menyalakan lampu dan melihat orang tua yang sudah 
sekarat di depannya, merasakan kesedihan di dalam 
hatinya. 


Di dunia asli, pada malam ini, Fang Yang benar-benar 
kehilangan kakek tanggungannya. 


Hanya untuk skor yang begitu sederhana. 


Dia tersedak sedikit, tetapi dia mengangkatnya, berpura- 
pura tidak tahu apa yang orang tua itu ingin lakukan, dan 
hanya merendahkan suaranya dan berkata kepadanya: 
"Kakek, ada banyak orang di luar pada siang hari, saya tidak 
' Aku tidak berani mengatakannya. " 


Kakek Fang menatapnya dengan tatapan kosong. 


"Saya pikir," kata Fang Yang, "seseorang telah mengubah 
poin saya." 


Kakek Fang tercengang. 


Dengan bibir gemetar, dia dengan gemetar mengulangi 
kata-kata itu lagi. 


"Ubah ... poin?" 
Kou Oiu duduk dan menceritakan apa yang telah dia lihat. 


"Saya melakukannya dengan sangat lancar, dan 
pertanyaannya bagus, jadi tidak mungkin mendapatkan 
skor seperti itu." Dia berkata, "Seharusnya seseorang yang 
mengubah kertas tes kami berdua ketika mereka 
menyerahkan makalah." 


Ubah nama, ubah nomor ujian. 


Nasib dua orang sangat sederhana sehingga mereka 
terbalik. 


Tidak masuk akal untuk mengatakannya, tetapi saat ini, 
pengintaian ujian tidak ketat. Tidak ada scan sidik jari, tidak 
ada lembar jawaban, dan tidak ada monitoring.Hanya ada 
dua guru di setiap ruang ujian. Setelah beberapa kali ujian 
tidak ada yang tergantikan. 


Jika semuanya dibeli, ini bukan tidak mungkin. 


Kakek Fang memandang cucunya dengan takjub, dan pada 
saat ini dia benar-benar melupakan ambisi kematiannya. 


"Betulkah?" 
Kou Qiu yakin, "Sungguh." 
Kakek Fang tidak bodoh, jadi dia segera berbalik. 


"Anak tetangga, apakah kamu mengikuti tes di tempat yang 
sama denganmu?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Mata lelaki tua itu tiba-tiba menjadi marah. 


Dia dengan keras mengulurkan tangannya dan memukuli 
tempat tidur, suaranya bergetar. 


"Tidak heran! Tidak heran !!" 


Tidak heran jika anak tetangga tiba-tiba mengikuti ujian 
dengan sangat baik hanya dalam dua minggu! 


Dia-- 
Dia jelas tidak menindas siapa pun di keluarga Fang mereka! 


"Kamu pergi," katanya, "pergi dan beri tahu guru, beri tahu 
kepala sekolah ... cepatlah!" 


Kou Oiu tidak bergerak. 

"percuma saja." 

Kakek Fang menatap. 

"Bagaimana Anda tahu itu tidak berguna?" 


Kou Oiu berkata: "Kakek, pengawas pada saat itu adalah istri 
kepala sekolah." 


Ketika Anda mengambil uang untuk melakukan sesuatu, dan 
Anda memiliki semua uang, bagaimana mungkin saat ini, 
hati nurani Anda tiba-tiba menemukan bahwa bahkan jika 
dia melapor kepadanya, paling-paling dia hanya akan asal- 
asalan. 


Belum lagi keluarga Gong sampah memang punya latar 
belakang. 


Orang-orang seperti itu bahkan lebih tidak menarik saat ini. 
Ini seperti kentang panas, dimana ada yang peduli? 


Tidak ada akses Internet untuk generasi selanjutnya, dan 
tidak ada eksposur, dan tidak ada pemimpin yang dapat 
dilihat. Tidak ada media berita di tempat kecil ini, dan 
semua jalannya pada dasarnya diblokir. 


Bahkan yang muda, muda, muda, tidak mungkin 
melontarkan temperamen buruk dan mengalahkan pihak 
lain. 


Cha Jia juga mengambil keputusan, dan secara khusus 
memilih Fang Yang sebagai kesemek lembut, yakin dia harus 
menderita kehilangan bodoh ini. 


Kakek Fang memang harus makan, hanya untuk cucunya, 
jadi dia tidak rela dalam hatinya. 


Bagaimana Anda menderita keluhan ini? 
Dia berkata: "Little Five, bagaimana menurutmu?" 


Kou Qiu mengatupkan bibirnya dan mengatakan 
rencananya, "Aku ingin pergi ke kota." 


"..Di kota?" 
"Baiklah," kata Kou Qiu, "Aku ingin bertemu Paman Kan." 


Mulut Kakek Fang terbuka lebar dan dia tidak menutupnya 
untuk waktu yang lama. 


Nama lengkap Paman Kan di mulut Kou Qiu adalah Kan Jun. 
Dia awalnya adalah anak angkat dari kerabat jauh Kou Oiu, 
dan dia satu generasi dengan ayah Fang Yang. Hanya saja 
dia dulu pernah diculik, dan dia ditemukan kembali lebih 
awal. Total, dia tinggal bersama orang tua angkatnya hanya 
selama dua tahun. Tampaknya bagian belakang rumah 
sangat keras, dan sekarang mulus di ibukota provinsi, dan 


saya sudah lama sekali memutuskan kontak dengan pihak 
ini. 


Seorang kerabat dari Jalan Waiba, yang belum memiliki 
hubungan darah, tiba-tiba akan bertanya kepada orang- 
orang tentang acara semacam ini Rambut abu-abu Kakek 
Fang hampir terlihat menyedihkan. Lama sekali dia 
memikirkannya, dan merasa tidak ada jalan lain. Untuk 
memecahkan permainan ini, dia harus mencari seseorang 
yang punya jalan keluar. 


Di antara orang yang mereka kenal, hanya Kan Jun yang 
mampu. 


Kakek Fang memikirkannya, dan akhirnya memejamkan 
mata dan mengertakkan gigi. 


-harus pergi. 
Cucu tetap harus pergi. 


Ini masalah masa depan, bukan masalah sepele, tidak 
masalah mau atau tidak. Bahkan jika Anda meminta 
bantuan, Anda harus mendapatkan kembali hasilnya! 


"Kamu pergi," katanya, "tapi kamu tidak bisa pergi dengan 
tangan kosong ..." 


Mereka juga tidak memiliki barang berharga. Kou Qiu pergi 
ke ladang di pagi hari untuk memetik buah dan sayuran 
segar untuk dijadikan pura, dan meminta beberapa kenalan 
tepercaya untuk menjaga Kakek Fang. Para bibi itu merasa 
kasihan padanya karena dia masih muda dan berakal sehat, 
sehingga mereka setuju dan bertanya kemana dia akan 


pergi. 


Kou Oiu mengeluarkan kata-kata yang telah dia diskusikan 
kemarin, "Pergi ke rumah sakit kabupaten untuk 
menanyakannya." 


Semua orang menghela nafas sebentar, dan tidak ada yang 
curiga. 


Pada hari yang sama, Kou Qiu sedang menaiki gerobak 
keledai dan dibawa pergi oleh seorang penjual sayur-mayur 
di kota. Dia berjongkok di dalam mobil dan meluruskan 
pikirannya lagi. 


Jalannya tidak bagus, ada lubang dan gundukan, dan dia 
hampir tidak berubah menjadi orang bodoh. 


Akhirnya, penduduk desa menempatkannya di pintu masuk 
kantor, melihat ke papan nama, dan tidak bisa berkata-kata, 
"Kamu sedang menunggu di sini?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 
Anda hanya bisa menunggu di sini. 


Cuaca cukup panas, dan penduduk desa juga berkeringat, 
dan tidak ada waktu untuk mengatakan lebih banyak 
kepadanya, "Jika kamu tidak bisa menunggu, kamu bisa 
pergi ke pasar untuk mencari paman, ah." 


Kou Oiu berkata, "Terima kasih, paman." 


Dia melihat para penduduk desa pergi lagi, dan dia berdiri 
di dekat gerbang dan menunggu dalam diam. 


Ada banyak orang yang datang dan pergi untuk melakukan 
sesuatu, dan Anda harus melihatnya. 


Pemuda itu terlihat cantik, tetapi pakaiannya kotor, dan dia 
membawa tas kulit ular, yang bahkan lebih bersahaja. 
Kebanyakan dari mereka adalah roh manusia. Melihat orang 
yang tidak mengenalnya ini, tidak ada yang datang untuk 
bertanya. Kou Qiu bertanya pada penjaga keamanan itu 
sendiri, dan tahu bahwa memang ada Kan Jun di dalam, jadi 
dia merasa lebih tenang. 


Dia menyerahkan beberapa telur segar dan meminta 
penjaga keamanan untuk memberitahunya saat Kan Jun 
keluar. 


Penjaga keamanan semakin tua, dan dia memiliki kesan 
yang baik tentang anak yang patuh seperti ini, jadi dia 
mengangguk dan setuju. Dia juga menunjukkan jalan 
kepadanya, "Pergi ke sana dan tetaplah di bawah naungan 
pepohonan. Tenanglah." 


Kou Qiu mengucapkan terima kasih lagi dan lewat dengan 
patuh. 


Dia menunggu lebih dari dua jam, dan baru pada siang hari 
dia melihat sekelompok orang keluar dari sana. Beberapa 
orang berkerumun di sekitar salah satu dari mereka. Pria itu 
tinggi dan tampak seperti berusia awal tiga puluhan. 
Alisnya cukup bagus, tetapi dia mengenakan pakaian gelap 
dan alisnya terselip, membuatnya terlihat tidak tersenyum. 


Keamanan melihatnya, dan segera melambai ke Kou Qiu. 
Kemari! Kemari! 


Kou Oiu membawa tas kulit ular dan berlari. Satpam itu 
tertawa dan berkata, "Kan Ju, di sini ada anak yang sudah 
lama menunggumu ..." 


"anak?" 


Saat sebuah kabar keluar, orang-orang di samping Kan Jun 
menatapnya dengan heran. Beberapa orang lain juga 
memiliki ekspresi aneh, dan tidak ada yang pernah berpikir 
untuk melihat seorang anak di sebelah Kan Jun. 


Kou Qiu, yang dipanggil anak kecil, tidak punya pilihan 
selain tersenyum, menunjukkan gigi putih. 


Mata Kan Jun menatap langsung ke arahnya, gelap. 
"Kamu siapa?" 


Kou Qiu melaporkan sendiri bahwa matahari terlalu 
menyilaukan, Dia sangat dekat, tetapi dia bahkan tidak bisa 
melihat wajah pihak lain. 


Namun, karena lampu latar, Kan Jun dan partainya 
menatapnya dari atas ke bawah tanpa ragu-ragu. 


Pada akhirnya, seorang pemuda memimpin untuk tertawa 
terbahak-bahak, "Kamu menipu uang?" 


Saya belum pernah mendengar ada kerabat yang sejauh ini 
terbungkus wajah mereka. 


Wajah Kan Jun pucat, dan kader tua Kou mengerutkan 
kening. 


"Saya tidak ingin uang." 


Suara pemuda itu berlanjut, "Tidak punya uang? Apa yang 
kamu lakukan?" 


"Aku berharap Paman Kan bisa membantuku," Kou Qiu 
berkata terus terang, "tapi ini tidak ada hubungannya 
dengan uang." 


Dia tidak terlalu tua, tapi dia berbicara dengan lugas. 
Pemuda itu menatapnya lebih geli. 


Tak satu pun dari mereka merasa Kan Jun akan membantu. 


Kan Jun tidak terlalu muda sekarang, dan dia telah melihat 
banyak hal, dia juga sangat perhatian dan acuh tak acuh. 
Saat berbicara dengan orang, sepertinya dipisahkan oleh 
dinding, samar-samar. 


Seorang kerabat yang datang setelah melewati sembilan 
tikungan dan delapan belas tikungan ... Itu memang tidak 
sepadan dengan tindakannya. 


Kan Jun mengerutkan bibir tipisnya, dan menatap pria muda 
di depannya dengan serius. 


Dia tiba-tiba berkata: "Apa yang ada di dalam tas?" 
Beberapa orang terakhir: "......?" 

Kou Oiu berkata: "Sayuran yang baru saja kupetik hari ini." 
Ekspresi Kan Jun tetap tidak berubah, "Ada apa?" 
Beberapa orang terakhir: "...... ???" 

Apa ini, melaporkan nama hidangannya? 


Kou Qiu membaca apa yang ada di dalamnya, lalu 
menatapnya dengan penuh semangat, menunggunya 
berbicara. 


Pria itu berdiri di sana, terdiam beberapa saat, dan 
menatapnya. 


Lemparkan dua kata, "Masuk ke dalam mobil." 


Beberapa orang yang mengikuti benar-benar 
tercengang.Mata Kou Qiu berbinar dan segera mengikutinya 
ke dalam mobil. Kan Jun menutup pintu mobil dan berkata 
kepada orang-orang lainnya: "Ikuti saja pernyataan saya 
sebelumnya." 


Beberapa orang itu masih memiliki ekspresi linglung, jadi 
mereka harus melakukannya. 


Kan Jun masuk ke dalam mobil dan pengemudi menginjak 
pedal gas dan langsung membawa mereka pergi. 


Sekelompok orang dibiarkan linglung di knalpot mobil. 


"... Aku benar-benar mengambilnya? Bukankah itu masalah 
mataku?" 


"Baik." 
"Lagipula, saudara ..." 


"Jangan bicara omong kosong, aku tidak menyenangkan 
sepupuku terakhir kali. Anak ini mengerikan. Bolehkah aku 
naik bus pada pertemuan pertama?" 


"Pasti ada alasannya, kan?" 
Ada keheningan untuk beberapa saat. 


Setelah beberapa saat, seseorang berkata dengan lemah: 
"Bukan karena dia punya terong di tasnya, kan?" 


"Kan Ju suka sayuran?" 
"Aku belum mendengar ..." 
Ini benar. 


Hantu. 


Bab 145 Kehidupan yang Salah Tempat 
Bab 145: Kehidupan yang Salah Tempat (2) 


Mobil adalah mobil bagus, dan lebih berharga di zaman ini. 
Kan Jun memejamkan mata dan berdiri tegak, bersandar di 
belakang jok kulit tanpa mengucapkan sepatah kata pun. 


Dia masih berpikir tentang bagaimana dia dilihat oleh mata 
itu, dan dia benar-benar dibesarkan oleh hantu dan dewa. 


Seharusnya tidak demikian. 


Sopir di kursi pengemudi itu gugup dan berbisik: "Kan Ju, 
kita akan pergi kemana sekarang?" 


Awalnya mobil itu akan mengantar pulang, tapi sekarang 
ada lebih banyak orang di dalam mobil, dia tidak begitu 
mengerti apa yang dipikirkan Kan Jun. 


Kan Jun tampak cerah dan melaporkan nama tempat. 
"Pergilah ke sana dulu." 


Pengemudi itu menanggapi, berbelok di persimpangan di 
depannya, dan menoleh ke arah yang berlawanan. 


Mobil itu sangat sunyi, dan hanya suara jari pria yang 
mengetuk tepi jendela perlahan. 


Setelah beberapa saat, dia berkata, "Namamu Fang Yang?" 
Kou Qiu duduk dengan baik, "Ya." 


"Mari kita bicarakan tentang itu," Kan Jun mengeluarkan 
sebungkus rokok dari sakunya, perlahan mengeluarkan 
sebatang rokok dari itu, dan menggigitnya di mulutnya 


dengan cemberut. Api oranye-merah menyala dan menyulut 
asap, "Ada apa?" 


Rokok yang dia hisap juga merupakan rokok yang 
bagus.Dengan filter yang jarang ditemukan pada rokok saat 
ini, lapisan tipis kabut mata yang dia ludahkan mengapung 
di udara, membayang. Wajah serius pria itu setengah 
tertutup asap, hanya alisnya yang mengerutkan kening 
yang terlihat. 


Kou Oiu menceritakan keseluruhan cerita, "Saya curiga 
seseorang telah menjatuhkan kertas ujian saya." 


Tepat setelah dia selesai berbicara, pengemudi di kursi 
depan tidak bisa membantu tetapi menyela. 


Hei, siapa yang sangat tidak beralasan yang tidak harus 
mengambil nilai ujiannya sendiri? Dia memiliki seorang 
putri yang akan mengikuti ujian masuk perguruan tinggi. 
Dia sangat berempati terhadap hal semacam ini, dan 
dengan mudah menimbulkan ketidakpuasan "Orang-orang 
Nilai anak yang didapat setelah belajar keras bisa ditukar 
dengan perkataanmu. Apa bedanya ini dan mencuri? Di 
masa depan, kamu pasti akan jadi pencuri!" 


"Paman Wang," asap Kan Jun bergetar, "Kamu terlalu banyak 
bicara." 


Sopir itu tiba-tiba menyadari bahwa dia baru saja berbicara 
terlalu banyak, dan buru-buru mengemudi dengan mulut 
tertutup, tetapi telinganya masih berdiri dan 
mendengarkan. 


Baru kemudian Kan Jun mengarahkan pandangannya pada 
Kou Qiu. 


Asapnya kabur, sisi remaja itu sangat bersih, dan matahari 
dapat melihat lapisan bulu halus, polos dan tidak peduli 
tentang dunia. Dia mematikan rokoknya, melemparkannya 
ke keranjang sampah di dalam mobil, dan berkata, "Kamu 
tahu siapa itu." 


Nada yang cukup pasti. 


Kou Qiu juga terkejut dengan ketajaman yang lain, lalu 
berkata: "... Ya." 


"Aku khawatir aku tidak akan menjatuhkannya," Kan Jun 
perlahan mengalihkan pandangan darinya, "Jadi, datanglah 
padaku?" 


Kou Qiu berkata: "Paman Kan, saya harap Anda dapat 
membantu saya dengan ini..." 


Suara anak muda itu sangat bagus, dengan nada jelas yang 
belum sepenuhnya berkembang, dan lembut dan manis saat 
menelepon orang. Kan Jun sangat tertekan oleh panggilan 
ini, dan melihat ke arah Kou Oiu lebih banyak. 


Sepertinya anak yang baik. 


Siapa pun yang lebih tua memiliki kedekatan alami dengan 
anak-anak yang baik. Meski Kan Jun tidak punya keluarga, 
dia naluriah dan suka penurut. 


Terlebih lagi, Kou Qiu penuh dengan temperamen unik 
seorang siswa yang baik, dan sepertinya dia tidak akan 
berbohong. 


Dia takut pria tidak akan percaya padanya, dan suaranya 
melembut lagi, "Paman Kan, saya juga membawa kertas 
ujian saya sebelumnya. Maukah Anda melihatnya?" 


Kan Jun tampak tenang, "Ya." 


Kou Qiu kemudian mengeluarkan semua kertas di tas kulit 
ular. 


Makalah semuanya ditulis di tahun ketiga sekolah 
menengah, dan nilai di atas lebih tinggi dari yang lain. 
Hanya dengan melihatnya dapat membuat orang 
menyegarkan: Fang Yang dengan hati-hati mengoreksi topik 
yang salah dengan pena merah, dan semuanya ditulis 
dengan rapi di samping. Selain itu, tulisan tangannya halus 
dan indah, dan dia terlihat hampir seperti sebuah karya seni 
ketika dia membalik halaman demi halaman. 


Jari pria itu menjentikkan wajah keriting itu dan membaca 
beberapa halaman. 


"Semua dulu?" 


"Yah," kata kader tua Kou, sedikit malu, "tidak banyak orang 
di desa ini." 


Tetapi hasilnya jauh lebih baik daripada banyak orang yang 
menggunakan kumpulan kertas ujian tiruan yang sama 
untuk mempersiapkan ujian di kota. Kan Jun tidak berbicara, 
tetapi menolak halaman lain. 


Kali ini, dia melihat foto di koran. Anak laki-laki di atas 
tersenyum lembut dengan wajah di bawah sinar matahari, 
tidak mirip dengan yang ada di depannya. Dia 
mengambilnya dan melihatnya, tetapi ketika dia melihat ke 
belakang, dia melihat tiga kata kecil di belakang foto itu. 


"Memberi Fang Yang." 


Ada juga hati merah kecil di bagian bawah, dengan 
selembar kertas menempel padanya. Itu puisi cinta, asing. 


Tulis puisi cinta tentang gairah. 


Kou Qiu masih memilah-milah kertas ujian, dan tidak 
memperhatikan apa yang telah dia ambil darinya, tetapi 
hanya melipat semua kertas itu bersama-sama lagi. Sampai 
dia benar-benar membawanya kembali ke dalam tas kulit 
ular, pria itu perlahan bertanya kepadanya: "Tiga tahun di 
sekolah menengah, apakah kamu belajar?" 


Kou Oiu terkejut. 


Kan Jun mengguncang foto di depannya, suaranya dingin, 
"Tidak mungkin belajar dengan baik dengan cara ini." 


"......Baik?" 


"Paman Wang," kata pria itu, dia tidak tahu apakah dia 
senang atau marah, "biarkan dia keluar dari mobil." 


Mulut Kou Qiu melebar. 


Pengemudi di jok depan tidak berani melanggar 
perkataannya, sehingga ia mengerem mobil ke pinggir jalan, 
turun dari mobil dan membuka pintu. Kou Qiu turun dari 
mobil dan berdiri di pinggir jalan, membawa tasnya dengan 
kosong, sekelompok orang yang dirugikan. 


Apa ini? 


Hanya karena serangan sampah mengirim surat cinta 
kepada pemilik aslinya sebelumnya, dia tidak belajar keras? 


Kan Jun juga entah kenapa merasa bosan di dadanya, 
merasa bahwa apa yang dia katakan barusan benar-benar 
langka dan naif. Tetapi dia telah memanggil seseorang 
untuk keluar dari mobil, dan sekarang dia memanggil orang 


itu kembali, yang aneh, dia hanya diam dan hanya 
bermeditasi. 


la tidak mengatakan, pengemudi tidak mengemudi, dan 
mobil berhenti di tempat yang sama. 


Remaja yang terlempar terlempar ke jendela mobil. 


Kan Jun lama melihat ke luar jendela sebelum perlahan- 
lahan menurunkan kaca jendela mobil. 


"Katakan." 


Pemuda di luar menunduk, tampak seperti sedang marah. 
Dia mengeluarkan kertas dari tas, dan dengan keras 
menyerahkan sisanya kepada pria itu. 


Kan Jun menatapnya. 


"Kakek memintaku untuk membawakan ini untukmu," kata 
kader veteran Kou, matanya hitam dan putih, bersih, dan 
transparan seperti manik-manik kaca. "Paman Kan 
ambillah." 


Dada Kan Jun naik turun beberapa kali, dan dia 
mengulurkan tangannya dan menekan alisnya. 


Pengemudi kursi depan benar-benar tidak tahan lagi, dan 
berbisik: "Kan Ju, anehnya panas di luar..." 


Ini adalah panas yang terik. Cahaya yang diterpa matahari 
seluruhnya putih Anak laki-laki itu berdiri di luar, mata 
berkeringat mengalir di pipinya. 


Pengemudi melihat orang-orang di kursi belakang melalui 
kaca spion, dan dalam dua menit, dia menunggu pesanan. 


"Buka pintunya." 


Kou Qiu kemudian ditarik ke dalam mobil lagi dan memasuki 
area ber-AC lagi. 


Berubah pikiran sebelum dan sesudahnya, bahkan kurang 
dari lima menit. 


Kader tua Kou: [...] 
Sistem: [...] 


Dikatakan bahwa hati seorang wanita adalah hari April, dan 
jika itu berubah, maka hati pria ini bukan hanya hari April, 
itu adalah hari topan. 


Ketika hujan badai datang, itu akan turun, dan amarah akan 
datang ketika datang padanya. 


Kan Jun tidak pernah mengatakan apapun dalam perjalanan 
ini. Kou Qiu duduk dengan jujur dan diseret ke sebuah 
bangunan tempat tinggal.Pengemudi menghentikan mobil 
dengan ahli dan membawa Kou Qiu dan Kan Jun ke atas. 


Pria itu membuka pintu tanpa terburu-buru. Pintunya adalah 
dua kamar tidur sederhana dan satu ruang tamu, 
dekorasinya sangat sederhana, dinding putih dan furnitur 
hitam, sejuk dan dingin, tidak populer. 


Sopir masuk, Shumen Shulu membuka lemari es, 
mengeluarkan bahan-bahannya terlebih dahulu, dan 
menyalakan kompor gas. Lalu dia menoleh dan berkata 
dengan Kan Jun: "Kan Ju, orang yang mengundangmu sakit 
hari ini dan tidak bisa datang untuk memasak lagi. Aku akan 
melakukannya dulu." 


Kan Jun mengangguk, duduk di depan meja, mengeluarkan 
dokumen dan mulai memeriksanya. 


Sopir mencuci sayuran di bawah keran dan menyapa Kou 
Oiu untuk duduk, "Saya akan membicarakan hal-hal setelah 
makan." 


Kou Oiu tidak duduk, tapi menggulung lengan bajunya dan 
berjalan ke dapur, "Biarkan aku membantumu." 


Pengemudi itu sedikit terkejut. 
"Kamu bisa melakukannya?" 
Kou Oiu berkata: "Ya." 


Dia mengambil sayuran hijau dan menaruhnya di bawah air 
untuk dicuci sepotong demi sepotong. Wortelnya diiris halus 
dan diiris rata. Sekilas, wortel ini sangat pandai memasak, 
daripada disiram sekitar setengah botol air. Pengemudi itu 
mengawasi dari samping, hampir tidak bisa memasukkan 
tangannya, dan terkejut, "Saya tidak bisa melihatnya, saya 
belum tua, tapi ada banyak orang yang mengetahuinya." 


Pria itu duduk di meja makan, melihat dokumen dengan 
seksama, tanpa mengangkat kepalanya. 


Itu hanya berapa halaman sebelumnya, dan berapa 
halaman yang ada sekarang. Saya menontonnya selama 20 
menit, tetapi saya bahkan tidak membalik halaman. 


Semua sayuran keluar dari panci dalam waktu setengah 
jam. Kou Qiu juga merebus puding telur dengan dua butir 
telur rebusannya empuk, ditaburi minyak wijen, ditaburi 
daging cincang dan daun bawang cincang, lalu diletakkan 
di atas meja. 


Sopir itu mencium bau itu dan tidak bisa membantu tetapi 
mengendus. 


"Pengerjaannya sangat bagus," dia memuji, "Cukup bagus?" 
Kou Qiu menyeka tangannya di kain dan tersenyum. 
Sopirnya berkata: "Kan Ju makan selagi panas?" 

Pria muda itu juga melihat dengan penuh semangat. 


Kan Jun sedang menonton dengan empat mata, ekspresinya 
masih serius. Dia mengambil sumpit, pertama mengambil 
sayuran, dan memasukkannya ke dalam mulutnya. 


Mata keduanya bahkan lebih intens. 
Setengah hari kemudian, pria itu berkata, "Tidak buruk." 
Sopir itu menarik napas dalam-dalam. 


Tidak buruk bahwa ketiga kata ini keluar dari mulutnya, dan 
itu sudah merupakan pujian tingkat tinggi. Dia melirik anak 
laki-laki di sebelahnya yang jelas-jelas tidak tahu perlakuan 
khusus seperti apa yang dia terima, dan tidak bisa menahan 
untuk tidak menghela nafas. 


Dengan cara ini, dia akan bisa naik mobil Kanju, masuk ke 
rumah Kanju, dan mendapat pujian dari Kanju, itu pertama 
kali dia melihatnya. 


Yang segar itu seperti melihat panda raksasa. 


Kan Jun memecahkan sebagian besar hidangan sendiri. 
Setelah dia selesai makan, dia ingin tidur siang, dan 
supirnya tidak peduli, tetapi diam-diam mengulurkan 
tangan dan memanggil Kou Qiu. 


"Masih memikirkan hasil ujian masuk perguruan tinggi?" 


Kou Qiu tersenyum, "Lihat apa yang kamu katakan, 
bagaimana mungkin kamu tidak memikirkan hal sebesar 
itu?" 


Sopir itu tidak bisa berkata-kata. 


Jika Anda benar-benar yakin bahwa Anda telah melakukan 
kesalahan, tidak akan mudah untuk berubah. Saya tidak 
tahu berapa banyak orang yang terlibat - begitu hal itu 
terungkap, pasti ada orang lain yang akan mengalami 
kecelakaan. Bahkan jika Anda bereaksi, mereka tidak akan 
mendengarkan Anda. " 


Kou Qiu berkata: "Tapi milikku, aku harus selalu 
mendapatkannya kembali." 


"Apa yang dikatakan ini adalah," pengemudi menepuk 
pundaknya, dan kemudian berteriak ke kamar tidur, "Kan Ju 
juga sangat menyukaimu. Setelah bekerja keras dalam dua 
hari terakhir, dia akan maju dan segalanya akan selalu lebih 
mudah ." 


Dia menginstruksikan preferensi Kou Qiu untuk Kan Jun lagi, 
dia tidak suka banyak bicara, dan dia tidak suka selalu 
berada di depannya. Tidak apa-apa untuk menjauh darinya 
dengan diam-diam, halo, aku, halo, semuanya. 


Kou Oiu teringat satu per satu di dalam hatinya. 


Tidak mungkin, tidak mudah mendapatkan hasilnya 
kembali. Hanya ada Kan Jun yang bisa mencapai ujung di 
depannya, seperti paha emas, tidak peduli bagaimana dia 
harus memeluk paha pria besar itu. 


Hanya karena keinginan pemilik aslinya, poin ini harus 
diubah. 


Kan Jun hanya tidur lebih dari setengah jam sebelum dia 
bangun dengan tergesa-gesa. Sopir itu turun untuk 
mengemudi. Dia memasang kancing di kerahnya dan 
akhirnya menoleh dan berkata kepada Kou Oiu, "Kamu tetap 
di sini." 


Ketika pihak lain pergi bekerja, dia pasti tidak bisa 
membawa dirinya sendiri. Kou Qiu menjawab dan duduk di 
sofa dengan patuh. 


Pria itu memasang kancingnya, menatapnya lagi, dan 
berjalan keluar pintu. Beberapa saat kemudian, pengemudi 
yang sudah turun itu berteriak dan berlari lagi, terengah- 
engah, Nak, ada TV, ada buku, kamu bisa nonton. Nanti saya 
minta kamu beli sesuatu untuk dimakan. "Ayo." 


Kou Qiu: "..." 
Ini jelas merupakan nada pemiliknya. 


Pengemudi melihat keraguan di dalam hatinya dan bingung, 
"Saya tidak tahu apa yang Kanju canggung. Dia 
memesannya sendiri, tetapi dia tidak memberi tahu Anda 
secara langsung. Dia harus membiarkan saya melakukan 
perjalanan - tidak ada yang mengatakan itu, saya sedang 
terburu-buru dan saya akan pergi sekarang. " 


Dia buru-buru menutup pintu, meninggalkan Kou Qiu di 
Kamar tercengang. 


Kader tua Kou berbaring di jendela dan melihat mobilnya 
pergi. Mobil sangat jarang, dan anak-anak di kursi belakang 
sepeda di jalan membuat suara keras, dan mereka dapat 
mendengarnya dengan jelas di gedung yang tinggi. 


Dia tidak bisa menahan senyum. 


|Azai, kurasa aku menemukan ayahmu. 

Sistem berkata: (Tapi apakah ini agak canggung? 
Mengapa temperamen ini terlihat begitu naif? 

Kou Qiu tahu segalanya dengan baik, [Aku cemburu. 


Saya melihat ada foto dan puisi cinta di koran, dan saya 
tahu pasti ada hubungan antara mereka berdua, tapi entah 
kenapa saya kesal tapi saya tidak mengerti kenapa. Titik 
canggung ini tidak terlalu mudah untuk dipahami, ini dapat 
dilihat secara sekilas. 


Dia meregangkan lengannya, meregangkan pinggangnya, 
dan menyalakan TV. 


Sistem masih sedikit khawatir, (Saya cemburu, apa yang 
harus saya lakukan? 


Itu mengkhawatirkan, [Jangan membuat kesan buruk lagi 
padamu. 


(Tidak. | Kou Oiu yakin, (Dia belum begitu berani. 
Sistem tiba-tiba merasa telah diisi dengan makanan anjing. 


Khawatir tentang kekhawatiran Kakek Fang, Kou Oiu 
menelepon Kakek Fang menggunakan telepon di rumah. 
Rumah mereka tidak memiliki telepon tetap, jadi mereka 
hanya dapat menelepon rumah kepala desa, dan kepala 
desa memanggil seseorang untuk pindah. Nafas lelaki tua 
itu sangat jelas, "Hei, Xiaowu." 


Kou Oiu duduk di kursi dan menjawab. 


Orang tua itu berkata: "Bagaimana kabarmu?" 


la masih khawatir cucunya itu baru pertama kali pergi ke ibu 
kota provinsi. Ini akan menemukan seseorang lagi. Jika Anda 
tidak dapat menemukannya, atau jika Anda 
menemukannya, tetapi Anda tidak setuju, itu saja. 
Untungnya, suara cucu itu terdengar sangat energik, dan 
tidak terlalu menderita. "Bagus. Paman Han juga sangat 
baik padaku. Aku sudah memberitahunya. Hanya saja aku 
mungkin harus menunggu beberapa hari." 


Kakek Fang menanggapi dengan lega beberapa kali dan 
berkata, "Itu bagus!" 


Dia berterima kasih kepada Buddha dua kalimat, dan 
kemudian bertanya: "Kamu patuh dan patuh, jika kamu bisa 
melakukannya, lakukan lebih banyak pekerjaan, ya?" 


"Cuci pakaian, masak ..." Kakek Fang menunjuk, "Rajinlah." 


Kou Qiu tampaknya adalah menantu perempuan yang 
berperilaku baik, dan dia setuju. 


Tidak sulit untuk melayani Kan Jun. 


Menantu perempuan Kou mulai menyingsingkan lengan 
bajunya dan bersiap untuk mulai bekerja. 


Ketika saya berangkat kerja pada sore hari, beberapa orang 
di kantor jelas-jelas merasakan kelalaian Kan Ju. Pikirannya 
sepertinya sulit untuk berkonsentrasi, dan dia mengusap 
pelipisnya dengan jari-jarinya setelah beberapa saat, 
terlihat lelah. Rekan kerja wanita itu menonton untuk waktu 
yang lama, dan akhirnya bertanya dengan hati-hati: "Kan Ju, 
apa kamu merasa tidak enak badan?" 


Kan Jun menurunkan tangannya dan berkata, "Tidak." 


Dia mengerutkan bibir tipisnya, dan bahunya yang lebar 
ditutupi pakaian gelap, yang membuatnya semakin 
teliti.Yan tertawa. 


Bersikaplah serius dan diam seperti biasa. 


Orang-orang pejabat agak takut pada Kan Jun. Pria ini 
sekarang berusia 30-an, jadi dia fokus pada karirnya, dia 
hanya tidak menikahi seorang istri dan punya anak. Laki- 
laki seumuran, sebagian besar anaknya saat ini duduk di 
bangku SD, ia masih sendiri, mulutnya rapat, dan bahkan ia 
tidak sedikit pun populer. 


Hanya dalam hal bisnis, bakat ini benar-benar metode yang 
luar biasa. Selama bertahun-tahun, banyak pejabat, besar 
dan kecil, telah ditarik olehnya, dan dia telah mengambil 
posisi teratas secara tiba-tiba dalam situasi yang kacau, dan 
dia memang mampu. 


Setelah pertemuan itu, Kan Jun mempertahankan seorang 
bawahan. 


Bawahan ketakutan, dan dengan putus asa ingat apakah 
mereka melakukan sesuatu yang salah. Kan Jun tidak 
memperhatikan. Dia menyalakan rokok untuk dirinya 
sendiri. Setelah mengeluarkan cincin asap, dia tiba-tiba 
berkata, "Terakhir kali, apakah kamu yang melakukan 
kontak dengan raja?" 


"Ya." Para bawahan menjawab dengan hati-hati, mengamati 
kata-kata mereka, "Ya ... apa masalahnya?" 


Kan Jun (“salah: Han Ju/Biro Han) berpikir, asap putih 
keabu-abuan dengan cepat menghilang di udara. Dengan 
rasa tembakau yang sedikit pahit di mulutnya, dia berkata 
dengan ringan, "Beri aku informasi kontaknya." 


Bawahan tercengang. 


Itu dari Departemen Pendidikan Kenapa Biro Kan tiba-tiba 
minta ditelepon? 


Dia tidak berani bertanya, dia buru-buru memanggil dari 
ponsel Nokia-nya dan menyerahkannya kepada bosnya. Kan 
Jun menggigit rokoknya, memasukkan nomor tersebut ke 
telepon, melambaikan tangannya, dan melepaskannya. 


Setelah orang itu pergi, pria itu bersandar di belakang kursi 
dan mengusap kepalanya. 


Ini tidak benar. 


Kan Jun merasa emosinya tidak bisa dijelaskan. Sepertinya 
sejak saya melihat anak itu di pagi hari, saya menjadi 
mudah tersinggung.Setelah melihat foto itu, saya tidak bisa 
menahan diri untuk tidak marah. 


Bahkan mimpi tidur siang ada beberapa baris di belakang 
foto. 


Emosi tampaknya hampir kehilangan kendali. Untuk 
pertama kalinya dalam lebih dari 30 tahun, dia telah 
merasakan rasa tak terkendali semacam ini untuk pertama 
kalinya, seolah-olah berjalan di tepi jurang, dan jatuh ke 
dalamnya di detik berikutnya. 


Perasaan seperti itu tidak membuat orang merasa nyaman, 
bahkan ada kepanikan. 


Kan Jun mengerutkan bibirnya, ingin menjauh dari sumber 
rangsangan ini. 


Mengirim orang pergi adalah pilihan termudah. 


Setelah meletakkan tangannya di telepon rumah untuk 
waktu yang lama, dia masih menariknya kembali. Kan Jun 
melihat ke telepon, seolah melihat musuh. 


Setelah beberapa saat, dia masih mengangkat mikrofon. 
"Hei?" 
"Saya Kan Jun, halo, Kepala Wang ..." 


Kader tua Kou tidak berjuang sama sekali, dan dia 
melemparkan masalah itu ke Lao Gong dengan percaya diri, 
Dia menyalakan radio dan memainkan lagu merah, 
menyenandungkan lagu untuk membersihkan dan 
menyiapkan makan malam. Dia tidak menemukan celemek, 
jadi dia menyingsingkan lengan bajunya, menyelipkan 
ujung kemejanya ke dalam celananya, mencuci dan 
memotong sayuran, dan menggulung mie. 


Ketika pria itu membuka pintu, seluruh rumah dipenuhi 
dengan nyanyian yang megah. 


"Brilian! Mengasyikkan! Menyeberangi Sungai Yalu !!" 
Ada juga pendamping yang penuh gairah di dapur. 


Dahi Kan Jun melonjak lurus, dan ini pertama kalinya dia 
melihat rumahnya begitu hidup. 


Paman Kan sudah kembali? Kepala kecil yang tersenyum itu 
muncul dari dapur, Tunggu sebentar, aku siap untuk 
memasak. Kamu mau minum air dulu? 


.. Ini cukup familiar. 


Kan Jun bersenandung ringan dan duduk di sofa. 


Ada juga deretan wahaha di atas meja yang sudah 
dibongkar, dan dua botol kosong tergeletak di tempat 
sampah. Berdasarkan instruksi Kan Jun, bawahannya 
membeli banyak makanan ringan, tapi Kou Oiu tidak makan 
banyak, jadi dia membongkar Wahaha dan buah-buahan 
yang diawetkan. 


Pria itu melihat sekeliling dan menegakkan tubuh. 


Setelah beberapa saat, anak laki-laki itu lari lagi dengan 
bingung, "Paman Kan?" 


"Kompor gas itu," Kou Qiu berbisik, "Bagaimana cara 
menyalakannya?" 


Ini sebenarnya bukan karena dia memiliki sedikit 
pengetahuan. Fang Yang masih menggunakan kompor 
tradisional berbahan bakar batu bara. Belakangan, orang- 
orang menggunakan kompor gas alam dan gas. Dia melihat 
benda-benda seperti kompor gas untuk pertama kalinya. 
Kedua lingkaran itu terpelintir sepanjang waktu tetapi tidak 
ada percikan yang keluar. Dia benar-benar bingung saat 
memutar, jadi dia harus keluar dan meminta bantuan. 


Kan Jun berhenti dan berdiri. Dia tinggi dan berjalan di 
depan, Kou Qiu mengikutinya, menjulurkan kepalanya dari 
belakang, dan melihat pria itu meletakkan tangannya di 
sakelar tangki bensin dan memutarnya dengan keras. 


Ada ledakan, seperti petasan. 
Kou Oiu tercengang. 


Itu hanya api, apakah begitu kuat? 


"Agak bocor," Kan Jun mengerutkan kening, membuka 
jendela, dan menarik orang itu keluar, "Masuk nanti." 


Keduanya duduk berhadapan di ruang tamu. Kou Qiu 
sedang duduk di bangku kecil dengan mata cerah. 


Pria itu tidak memandangnya, dan Wahaha masih berputar- 
putar di tangannya. 


Suara itu terdengar agak tiba-tiba, 
"Ingin minum?" 
"Yah," Kou Qiu berkata dengan jujur, "ini sangat manis." 


Itu adalah rasa yang terkadang bisa dia rasakan jika dia 
berperilaku baik ketika dia masih kecil. Meskipun sekarang 
sudah besar, saya masih memiliki kesan yang baik 
tentangnya. 


Ini seperti meminum Wahaha, yang dengan sendirinya bisa 
membuatnya bahagia. 


Kan Jun berkata: "Kamu tidak belajar dengan giat." 
Garis suara sangat stabil. 
Kekuatan kader lama dirugikan. 


"Saya telah belajar dengan giat," dia membedakan, "Saya 
selalu menjadi nomor satu." 


Pria itu tiba-tiba mengangkat kepalanya dan menatapnya 
dengan sangat tertekan. 


"Lalu kamu masih jatuh cinta?" 


Pertanyaannya keluar setelah semua. 


Kan Jun merasa ada duri di hatinya, dan dia merasa tidak 
nyaman jika tidak memuntahkannya. 


Kou Qiu juga menyingkirkan ekspresi wajahnya dan 
menatapnya dengan serius, "Itu aku saat itu." 


Pria itu tidak memiliki ekspresi di wajahnya, "Jadi?" 


Kou Oiu berkata: "Aku pada saat itu dan diriku yang 
sekarang bukanlah aku yang sama." 


Kedengarannya seperti menyesatkan. 


Kan Jun perlahan mengerutkan bibir tipisnya dan berkata, 
"Fang Yang, aku bukan orang bodoh." 


Kou Qiu: "..." 


Bukannya saya tidak punya, saya mengatakan yang 
sebenarnya! 


Kan Jun menyalakan sendiri sebatang rokok lagi, dan 
suaranya tumpul dalam asap. Tiba-tiba ia berkata, "Seorang 
senior di sekolah menengah yang masih jatuh cinta tidak 
layak untuk ditolong orang lain." 


Begitu dia selesai berbicara, pria itu menyesalinya. 
... Apa yang sedang dibicarakan ini. 


Kalimat naif kedua hari ini benar-benar tidak masuk akal. 
Dia belum menikah dan tidak punya anak laki-laki. Pria di 
seberang datang ke pintu, hanya ingin dia membantu 
mendapatkan kembali poin-tidak peduli apakah dia 
berkencan atau dengan siapa dia berbicara. 


Dia sama sekali tidak khawatir tentang ini. 

Kan Jun sangat jernih di hatinya dan rasional. 

Tapi itu tidak berjalan dengan baik. 

Matanya gelap, dan jari-jarinya menegang. 

Kou Oiu memahami pikirannya dan buru-buru 
mengungkapkan tekadnya, "Bukan itu yang dipikirkan 
Paman Kan. Aku hanya tidak tahu apa yang harus dilakukan 
saat itu. Ini adalah kesalahan." 


... Saya tidak masuk akal saat itu. 


Kan Jun menggigit rokoknya erat-erat, api di dalam hatinya 
semakin kuat, berseru, dan berkata, "Apa bedanya bagiku?" 


Setelah kata-kata diucapkan, bahkan kulit kepalanya sendiri 
mulai mati rasa, dan wajahnya yang selalu datar 
menunjukkan sedikit kekecewaan. 


Kalimat ketiga hari ini. 


Lihat hantu, apakah anak ini mengutuknya? 


Bab 146 Kehidupan yang Salah Tempat 
Bab 146: Kehidupan yang Salah Tempat (3) 


Wajah Kan Jun (“Han Jun) sangat jelek, gelap, seperti dasar 
pot. Kou Qiu duduk di hadapannya dengan patuh, menghela 
napas, dan memutuskan untuk membujuk orang terlebih 
dahulu. 


"Dia yang aku curigai curang." 
"Siapa?" 


Pria itu tanpa sadar mengajukan pertanyaan, lalu tiba-tiba 
bereaksi, memasukkan kembali rokok ke mulutnya dan 
menghirupnya. Dia menyipitkan matanya sedikit di asap, 
dan tidak mengatakan apa-apa. 


Kou Qiu menceritakan kisahnya, termasuk bagaimana pihak 
lain menemukan kelas pelatihan sebelum ujian untuk 
menyamarkan perilaku curangnya, dan bagaimana dia 
memukul samping ketika dia melaporkan sukarelawannya 
untuk memahami berapa banyak poin yang dia raih dalam 
ujian - sekarang mereka Ada di rumah. Dengan gong dan 
genderang, dia akan mengirim orang ke universitas provinsi, 
tetapi Kou Qiu, yang benar-benar mendapat nilai ini, jatuh 
dari peringkat dan tidak memenangkan sekolah apa pun. 


Pria itu sedang merokok, dan dia mendengarkan sampai 
akhir tanpa terburu-buru. Setelah itu, dia meletakkan 
puntung rokok di tangannya di asbak, dan dengan singkat 
menyimpulkan, "Saya tidak bisa mengidentifikasi orang." 


Kou Qiu: "..." 


Dia berpikir sendiri, tapi saya belum pernah melihat orang 
lain dalam hidup saya. 


Tidak peduli kapan, itu kamu. 
Apakah Anda dianggap memarahi diri sendiri? 


Kan Jun menuliskan nama Zha Gong dan menanyakan 
tentang latar belakang keluarga Zha Gong. Setelah 
mendengarkan, dia tertawa singkat, seolah terkejut bahwa 
sosok sepele seperti itu bisa menunggangi kepala orang lain 
untuk mendominasi, "Apakah hanya itu?" 


Kou Oiu berkata: "Paman Kan, kami hanya orang biasa." 


Orang yang sama sekali tidak bisa masuk ke dalam Mata 
Dharma Anda, menempatkan mereka di kuil kecil seperti 
milik kami, mereka bisa dianggap sebagai Buddha yang 
agung. 


Tentu saja, jika Anda datang sendiri, maka Anda adalah 
Buddha emas besar, semuanya emas. 


Kan Jun tidak mengatakan apa-apa. Dia berdiri dan berjalan 
menuju ruang kerja. 


"Jangan ganggu." 
Kou Oiu buru-buru berkata: "Oke." 
Tapi hatiku lega. 


Jika ada kekasih, kehidupan Kou Qiu akan jauh lebih baik 
meski hal-hal tidak terjadi. Dua orang yang saling mencintai 
berada di satu tempat, meminum air matang seperti madu. 


Meski sejauh ini pria belum menyadari hal ini. 


Tapi, biarkan saja! 


Kader veteran Kou, yang memiliki geng yang sangat kuat, 
berpikir dengan berani. 


Pria itu masuk ke ruangan dengan diam-diam, menyalakan 
lampu, dan ekspresinya menjadi lebih dalam. 


Dia memegang telepon di tangannya, dan setelah ragu-ragu 
untuk beberapa saat, dia membuka tutupnya dan mengirim 
pesan teks ke serangkaian nomor. 


Saya tidak ingin mengelola sama sekali. 
Tapi, di mana aku bisa membiarkannya begitu saja? 


Dia mengerutkan bibir dan duduk di ruang kerja sampai 
tengah malam. 


Ketika dia keluar, Kou Qiu masih berada di atas sofa, hanya 
memegang bantal, dan dia tidak tahu kapan dia tertidur di 
sofa. Mungkin karena usianya yang masih muda, lapisan 
tipis rambut di wajahnya bisa terlihat lebih jelas di bawah 
cahaya, dan bulu mata yang hitam dan panjang, hanya 
menjuntai di bawah matanya. 


Terlihat lebih muda dari usia sebenarnya. 
Masih anak-anak. 


Kamarnya hanya ada satu ranjang yang ukurannya tidak 
terlalu besar, biasa digunakan Kan Jun saat istirahat. Dia 
menatap anak itu lama sekali, lalu mengulurkan tangannya 
dan memeluknya dengan kaku. 


Kou Qiu merasakan suhu dalam mimpinya dan mengusap 
dadanya dengan linglung. 


"Jangan bergerak." 


Pria itu berbisik dengan wajah seperti harimau, dan 
menundukkan kepalanya ke sisi lain, "Tidur." 


Ringan dan tipis, saya bisa memegangnya dengan aman 
dengan satu tangan. Pria itu menggendong orang itu di 
pundaknya, berjalan langsung dengan kakinya yang 
panjang, dan menuju ke dalam rumah. 


Ketika Kou Qiu bangun keesokan harinya, dia sedang 
berbaring di tempat tidur. 


Dia menyipitkan matanya sedikit, dan posisi di sampingnya 
sudah kosong. Dia pada dasarnya dibungkus dengan selimut 
tipis abu-abu, AC dimatikan, dan kipas angin listrik tua 
berderit di atasnya. 


Bahkan kelambu juga gelap. 


Kou Qiu berbaring di dalam, berguling, menelan perlahan 
dan bangkit. Sudah ada orang lain di ruang tamu. Melihat 
dia bangun, dia tersenyum dan menyapanya, "Nak, kamu 
mau makan roti?" 


Pria ini lebih muda dari Kan Jun, dan pakaiannya jelas lebih 
cerah. Dia juga bawahan Kan Jun. Dia membeli sekantong 
besar roti kukus dan menyiapkan bean curd, manis dan asin. 
Sebuah panci besar berisi kacang kedelai ada di 
sampingnya. Dia sendiri baru saja mencelupkan roti kukus 
dan mencelupkan kacang kedelai untuk dimakan, dan alis 
serta matanya menjadi rileks. 


Kou Qiu juga duduk, menyapa dengan sopan, lalu berkata, 
"Di mana Paman Kan?" 


"Ada sesuatu yang terjadi di Kanju," pria itu berkata, 
"Izinkan saya mengajak Anda bermain selama sehari hari 
ini, dan saya akan istirahat." 


Dia memasukkan dua roti terakhir ke dalam mulutnya dan 
bertanya: "Tidak bisakah kamu melihat film?" 


Kou Oiu sedikit penasaran dengan filmnya kali ini. 
"Lihat." 


Setelah makan, keduanya bergegas melewati bioskop di ibu 
kota provinsi. Film yang ditonton Kou Qiu dipilih oleh 
"Membawa Gunung Macan Keluar dari Dunia". Ketika 
melihat nama itu, pria itu sangat tertekan, "Hanya di desa, 
saya tidak tahu sudah berapa kali saya menontonnya. .. 
Kamu bisa menghafalnya. "Dia ingin menonton film asing 
berjudul" True Love Is First ". 


Kou Oiu tidak tertarik dengan film roman, jadi dia masuk ke 
bioskop di Weihushan. 


Layarnya tidak banyak berubah, tapi kursinya agak lusuh 
dan sedikit diafragma. Pria itu membelikannya biji melon 
dengan berbagai rasa barusan, dan dia perlahan-lahan 
melafalkan dengan suara rendah, sampai nyanyian itu 
selesai, dan kemudian mengalir keluar. 


Pria itu menunggunya di luar, matanya memerah. 
Kou Oiu tercengang. 


Benar-benar mengharukan. Setelah menerima tisu, lelaki itu 
menghela nafas dan menghela nafas, dengan sedikit 
kerinduan, Beberapa cerita diceritakan dengan baik. Kapan 
aku bisa mendapatkan cinta seperti ini 


Mungkin dia ingat ada anak di bawah umur di sampingnya, 
jadi dia tersenyum dan tidak berkata apa-apa. Dia hanya 
meletakkan tangannya di kepala Kou Qiu dan berkata, "Apa 
yang paman bicarakan, kamu tidak perlu mengerti, kamu 
akan tahu nanti." 


Kou Oiuxin berkata bahwa dia tidak perlu menunggu ini 
sama sekali. 


"Aku harus segera mencari istri," pemuda itu menghela 
nafas dan mengerutkan kening, "Lihat Kan Ju, sekarang 
karirnya begitu sukses, bukankah masih sendirian? Aku 
terlalu sibuk, dan penglihatanku sangat tinggi. , tidak ada 
gadis yang bisa meremehkannya. " 


Dia masih ingin mengatakan sesuatu. Jika para pemimpin 
tidak memiliki menantu perempuan di sisinya, mereka harus 
mencari seseorang. Dibutuhkan beberapa bulan untuk pergi 
ke sana, dan lebih banyak lagi untuk pergi ke sana setiap 
minggu, dan bahkan membawa orang berkeliling dengan 
sikap yang benar setiap hari. 


Hanya ada pohon Kan Jun, yang telah lahir dan berakar di 
tempat ini selama bertahun-tahun, dan telah menarik 
banyak orang yang ingin terikat dengannya, tetapi dia tidak 
merasakan sedikit pun sentuhan. Menjadi kesepian, bahkan 
sampai pada titik dimana bawahannya meragukan apakah 
dia sakit atau tidak. 


Saya benar-benar terjebak dalam pekerjaan, dan saya tidak 
memikirkannya sama sekali. 


Kou Qiu melambat, mendengarkan dengan penuh minat. 
Pria itu memperhatikannya dan bertanya, "Berapa 
umurmu?" 


Kou Oiu berkata: "Tujuh belas." 


Bawahan itu terkejut. 
"Tujuh belas?" 


Dia menatap Kou Qiu lagi dengan takjub, "Aku tidak bisa 
melihatnya, ini cukup kecil, kelihatannya hanya lima belas." 


Kou Qiu memang wajah bayi, menunjukkan kelembutan. 


"Tujuh belas, itu tidak terlalu kecil," pria itu berkata lagi, "Di 
desa, pada dasarnya kamu bisa menetap dan 
mempersiapkan bayi di usia ini." 


Dia menyentuh dadanya, dan dia masih sedikit terkejut, 
"Ketika aku berumur delapan belas tahun, bibi kedelapan 
dan saudara ipar keempat, mereka semua datang ke pintu." 


Postur itu membuatnya tidak merasa akan menikah, dan itu 
lebih seperti menahan dirinya di penjara. 


Kou Qiu berkata dengan serius, "Aku tidak menginginkan 
anak." 


Pria itu mendengarkan ini sebagai lelucon kekanak-kanakan, 
"Kamu tidak menginginkannya, mungkin keluargamu akan 
mengandalkanmu selama lima atau enam." 


Mereka keluar dari bioskop dan berjalan di pinggir jalan lagi. 
Sebelum mengambil dua langkah, ponsel pria itu tiba-tiba 
berdering, setelah terhubung, wajahnya berubah dan tiba- 
tiba dia menoleh ke arah Kou Qiu. 


".. Anak-anak?" 
"Baik?" 


"Kakekmu sakit," dia menelan dan berkata, "kamu mungkin 
harus cepat kembali." 


Senyum di wajah Kou Qiu benar-benar hilang. 


Kakek Fang sakit. Ini acara besar. Dia tidak ingin terlalu lama 
tinggal di sini. Dia tidak sabar untuk kembali dan melihat 
situasinya. Pria itu ingin mengantarnya kembali, tetapi Kou 
Oiu menolak. 


Dia datang ke bantuan asing untuk mengembalikan 
nilainya. Penduduk desa belum tahu. Hanya ada seorang 
penduduk desa yang dapat dipercaya yang memiliki mulut 
yang keras dan tidak mau keluar dan berbicara omong 
kosong. 


Jika Anda melihatnya di dalam mobil dan kembali, semua 
orang akan tahu segalanya. Pada saat itu, ketika Cha Gong 
waspada, hal-hal mungkin tidak mudah ditangani. 


Kou Qiu masih memutuskan untuk kembali dengan gerobak 
keledai. 


Pria itu tidak bisa membujuknya, jadi dia harus diam-diam 
memasukkan lebih banyak makanan ke dalam tasnya dan 
membiarkan dia membawanya di punggungnya, "Ambil 
kembali, hal semacam ini tidak bisa dilihat." 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Setelah berterima kasih kepada pria itu, dia turun dari mobil 
dan berjalan menuju pasar sayur. 


Tak butuh waktu lama gerobak keledai itu keluar dari pasar. 


Kou Qiu duduk di atasnya, seperti kubis yang segar dan 
empuk. 


Dia memberi isyarat pada mobil yang baru saja 
membawanya, Dia begitu jauh sehingga dia tidak bisa 


melihat siapa yang ada di dalam mobil itu. Setelah 
beberapa saat, sebuah tangan dengan kaku keluar dari 
jendela mobil dan melambai padanya. 


Sangat disayangkan bahwa Kou Oiu berjongkok di gerobak 
keledai. 


(Ini akan pergi,J Dia berkata, (Lain kali aku melihat ayahmu, 
aku tidak tahu kapan itu akan terjadi. 


Anak sistem mengikuti sambil mendesah. 


[Ini hilang,) Dikatakan, [Kapan saya akan melihat 
mozaiknya? 


Sungguh, hal itu membuat Tongzi sangat cemas. 


Sampai mereka jauh, orang-orang di dalam mobil hitam itu 
mengendurkan wajah mereka. Kan Jun duduk di dekat 
jendela mobil, mencabut tangan yang baru saja diulurkan, 
dan mengeluarkan sebatang rokok lagi, yang menyala. 


Bawahan itu duduk di sampingnya, matanya terbuka lebar. 


la menelan ludah dan berbisik, "Kan Ju, jika kamu datang 
untuk mengirim anak-anak pergi, mengapa kamu tidak 
keluar dari mobil?" 


Apakah Anda harus duduk di dalam mobil dan sejauh ini 
melambai kepada orang-orang? 


Kan Jun dengan serius mengeluarkan cincin asap dari 
mulutnya, dan tidak mengambil kata-katanya. Bulu mata 
pria itu melihat ke kejauhan melalui asap, tatapannya jatuh 
kosong di udara, tanpa fokus. 


Setelah beberapa saat, dia mematikan puntung rokok 
dengan keras. 


"--Menyetir." 


Ketika saya kembali ke desa, hari masih sore. Matahari 
cukup terik, Kou Qiu melompat keluar dari gerobak keledai 
dalam tiga langkah dalam dua langkah, dan masuk ke 
dalam rumah dengan satu kepala, "Kakek?" 


Ada beberapa orang di dalam rumah. Kecuali tetangga yang 
diminta untuk menjaga Kakek Fang saat itu, ada juga yang 
pertama di desa yang tahu sedikit tentang keterampilan 
medis, berdiri di samping tempat tidur. Melihat Kou Oiu 
kembali, mereka memberi jalan ke samping, dan bibi yang 
dipercayakan itu penuh rasa bersalah, "Fang Yang, maafkan 
aku." 


Baru dua hari berlalu, dan orang-orang benar-benar menjadi 
seperti ini. 


Kou Qiu melihat penampilan Kakek Fang saat ini, dan 
hatinya tiba-tiba meledak. 


Masih ada sedikit darah. 


Orang tua itu mengalami kesulitan bahkan untuk duduk, Dia 
mencoba mengatakan sesuatu dengan mulutnya yang 
keriput, tetapi tidak bisa berkata apa-apa. Wajahnya biru 
dan putih, matanya yang keruh menatap Kou Oiu, dan 
kemudian dia membuka lebar matanya untuk melihat 
jendela di rumah. 


Kou Qiu mengerucutkan bibirnya, pertama-tama berterima 
kasih kepada beberapa tetangga, dan kemudian bergegas 
menuangkan air untuk kakeknya. Setelah Kakek Fang 


beristirahat, dia keluar dan bertanya tentang situasinya, 
"Ada apa?" 


Bibinya merasa kasihan pada awalnya, tetapi dia memerah 
karena malu setelah mendengar ini. 


"Hei, inilah aku, aku sudah lama tidak menontonnya ..." 


Dalam dua hari Kou Oiu pergi, keluarga Cha menyiapkan 
meja untuk merayakan masuknya Cha Gong ke universitas. 
Tepat di seberang dinding, ada petasan dan roti panggang 
yang berisik. Semua orang di desa pergi, dan bibinya 
dengan sendirinya mengikuti. Setelah minum terlalu 
banyak, dia benar-benar melupakan Kakek Fang. 


Keesokan paginya, lelaki tua itu bangun sendirian dan 
mengisi ludahnya. 


Dia dengan gemetar pergi ke sisi parit dan entah bagaimana 
jatuh. 


Musim gugur ini, saya belum bangun untuk waktu yang 
lama. Meskipun dia kotor, dia mengalami stroke, dan dia 
bahkan tidak memiliki kesadaran yang jelas. 


Kou Qiu mengerutkan kening, dan tidak berbicara setelah 
mendengarkan. Bibi itu masih berkata: "Saya menyalahkan 
saya untuk ini. Jika saya tidak minum lebih banyak hari itu, 
saya tidak akan membiarkan paman keluar sendirian ..." 


Secara alami, Kou Qiu tidak akan membuat orang lain kesal. 


Dia mengucapkan terima kasih lagi, memasukkan beberapa 
barang yang ditanam di rumah, dan kemudian kembali ke 
kamar untuk merawat para manula. Kakek Fang belum tidur, 
matanya melebar, bahkan sedikit lumpuh, menatap jendela 
dengan tegas. 


Kou Qiu mengambil air dan membersihkannya dengan 
lembut agar dia lebih nyaman berbaring. 


Malam ini, makanan Kakek Fang diberi makan dengan 
sendok demi sendok. 


Setelah dia selesai makan, dia merasa sedikit tidak nyaman 
di hatinya. 


Ini adalah satu-satunya kerabat dari pemilik aslinya. 


Orang tua itu sedang berbaring di tempat tidur, ditutupi 
dengan permadani tua, dan pola di kepalanya hampir tidak 
dipoles. Dia meringkuk di selimut, dan dia bahkan tidak 
terlihat sebesar Kou Qiu. 


Kader tua Kou menghela nafas pelan. 


Sistem memahami pentingnya ia melekatkan diri pada 
keluarga dan kenyamanannya: (Abba, itu pasti baik-baik 
saja. 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


[Setelah dua hari) Dia berkata, [Kami masih harus 
membawanya ke rumah sakit di kota. 


Sebelumnya, dia harus meminjam uang terlebih dahulu. Jika 
tidak, uang yang tersisa di keluarga tidak memungkinkan 
dia pergi ke dokter jika dia terbunuh. 


Agak sulit untuk meminjam uang. 


Semua orang di desa tahu bahwa kondisi keluarganya sulit. 
Tahun-tahun ini, uang masih sangat berharga, dan tidak ada 
yang bisa mengeluarkan banyak uang sekaligus. Jika benar- 


benar dipinjamkan kepada mereka, mereka takut tidak bisa 
bayar lah. 


Meskipun Fang Yang dikatakan anak yang baik, dia gagal 
lulus ujian masuk perguruan tinggi dan pergi bekerja. Siapa 
yang tahu jika dia bisa mendapatkan uangnya kembali? 


Dengan pertimbangan ini, kebanyakan orang ragu-ragu 
untuk berbicara, menjejali mereka dengan sesuatu untuk 
dimakan, dan menolak untuk benar-benar mengeluarkan 
buku tabungan mereka. Kou Qiu mengerti di dalam hatinya 
dan tidak marah. 


Ada juga orang yang bermaksud baik, nampaknya kakek 
dan cucu mereka sungguh menyedihkan, dan betapa 
mereka menghidupi ratusan yuan. Bibi itu memberikan 
uang itu, dan berkata dengan suara pelan, "Jangan pinjam 
di mana pun. Bukankah orang kaya tinggal di sebelahmu?" 


Kou Qiu tahu bahwa dia sedang membicarakan tentang 
keluarga Cha, jadi dia mengerucutkan bibirnya dan 
tersenyum. 


Dia tidak berencana untuk meminjamnya, yang juga 
membuat Cha Mu menghela nafas lega. Ibu Cha keluar 
untuk membuang sampah, dan melihat Kou Oiu datang dari 
sana, dia akan mengatakan sesuatu padanya, "Fang Yang, 
apakah kamu akan membawa kakekmu ke dokter?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Suara Ibu Cha cukup keras, "Jika kamu ingin aku berkata, 
jangan menghabiskan uang yang dirugikan juga. Orang tua 
itu sudah tidak terlalu muda lagi. Orang mengatakan tujuh 
puluh dua dan delapan puluh tiga, dan pintu hantu ditutup. 
Anda tidak punya banyak uang, dan Anda berencana untuk 
menghancurkannya? " 


Wanita itu men-tweet mulutnya, matanya tertunduk, dan 
dia sedikit bangga, "Fang Yang, pernahkah Anda mendengar 
bahwa jalur penerimaan universitas ibu kota provinsi tahun 
ini? Saya mendengarkan keluarga saya.Zi berkata, Anda 
awalnya berencana untuk mengambil universitas provinsi? " 


Kou Qiu tidak berbicara, tapi menatapnya dengan tenang. 


Wanita itu membuang sampah, dan nadanya menjadi lebih 
heboh, "Hei, siapa yang benar tentang hal-hal di dunia ini. 
Saya biasanya belajar dengan baik, dan kadang-kadang 
ketika perahu terbalik, tetapi biasanya tidak muncul, dan 
tiba-tiba naik ke atas-Fang Yang, bukan begitu? " 


Sistem hampir mengutuk jalan secara langsung. 


Bagaimana Fang Yang gagal dalam daftar, bagaimana putra 
Anda membuat daftar? Bukankah Anda masih memiliki 
nomor ACD di hati Anda? 


Bagaimana saya bisa mengatakan hal-hal seperti itu dengan 
berani! 


la dengan marah mengucapkan banyak kata tak tahu malu 
di dalam hatinya, tapi Kou Oiu masih tenang dan tenang, 
dan tidak menunjukkan fluktuasi emosional yang besar. 
Ketika dia berbicara, dia bahkan tersenyum kecil. 


"Bibi benar," katanya, "terkadang orang mudah terjungkal 
di selokan. Cha Gong mampu menguji dengan sangat baik, 
itu pasti karena dia bekerja keras dalam dua minggu ke 
depan, dan di masa depan, dia pasti akan melakukannya. 
dapat menemukan seseorang bersamanya. Pekerjaan yang 
sesuai dengan kekuatan ujian masuk perguruan tinggi. " 


Wajah ibu Cha tiba-tiba menegang. 


Kata-kata ini terdengar seperti hal-hal yang baik, tetapi jelas 
baginya untuk memeriksa kekuatan Gong. 


Jika bukan karena uang, itu akan menjadi nyawa anak 
tetangga. 


Dengan tingkat pemahaman seperti ini, tidak masuk akal 
untuk mendengarkan kalimat ini. 


Rasanya seperti mengutuk putranya karena tidak bisa 
mendapatkan pekerjaan yang bagus. 


Namun, dia tidak bisa berkata apa-apa, jadi dia melempar 
keranjang sampah dengan wajah tenang dan berbalik untuk 
memasuki pintu. Setelah pintu ditutup, Kou Qiu masih bisa 
mendengar suaranya yang nyaring, "Aku tidak lulus ujian, 
siapa yang akan mengatakan keanehan yin dan yang! 
Biasanya ekornya sampai ke langit, bukan begitu?" 


Segera setelah itu, suara bujukan rendah Cha Gong, "Bu, 
jangan katakan apa-apa." 


Wanita paruh baya biasanya terbiasa dengan hal itu, dan 
anaknya sendiri telah ditekan oleh nilai anak di sebelahnya 
selama bertahun-tahun. Dia kompetitif, dan 
membandingkan segalanya. Dia sudah lama mati lemas. 
dengan api. "Dengan skor sekecil itu, siapa yang tahu 
bagaimana ujian biasanya diambil! -Mungkin mereka 
disalin! Berapa umur bajingan kecil, bisa belajar menipu!" 


Cha Gong tidak bisa membujuknya, jadi dia hanya bisa 
pergi bersamanya, dan duduk di kamar dengan sedih dan 
menutup pintu. 


Ibunya, karena masih ada sanak saudara di dalam keluarga, 
dia biasanya suka membandingkan dengan orang lain. 
Membandingkan suami dengan harta keluarga, 


membandingkan harta keluarga dengan rumah, tidak akan 
kehilangan apapun, hanya anak laki-laki yang akan rugi. 


la juga berpandangan pendek dan berpandangan pendek, 
dan mendapatkan sedikit tawaran seperti mengambil emas 
batangan. Mengetahui bahwa itu karena dia menggerakkan 
tangan dan kakinya, dia masih tidak sabar untuk mengejek 
orang di sebelah. Ini adalah temperamen yang tidak bisa 
diubah. 


Cha Gong mengatupkan bibirnya dan mendesah pelan. 
Itu adalah Fang Yang ... 
Dia sedikit peduli di dalam hatinya. 


Kou Oiu pulang untuk memasak, tetapi batubaranya 
setengah terbakar dan tiba-tiba berhenti. Dia mengambil 
bor baja dan menusuk mata batu bara, dan tiba-tiba 
mendengar seseorang memanggilnya di luar pintu. 


"... Fang Yang." 


Kou Qiu menjulurkan wajah yang terbuat dari abu batu bara 
seperti kucing kucing, "Ada apa?" 


Sesuatu telah terjadi. Zha Gong berdiri di depan pintu dan 
berkata, mengeluarkan tas kain kecil dari sakunya dan 
dengan cepat menjejalkannya padanya. 


"Ini uang tahun baruku, tidak banyak, biar kuberikan 
padamu." 


Kou Qiu mengerutkan kening dan mendorong ke belakang. 


"Saya tidak mau." 


"Ambil!" Zha Gong tidak mengatakan apa-apa, dan 
memaksanya ke tangannya. "Apakah kamu tidak 
membutuhkan uang? Meskipun tidak banyak, itu lebih baik 
daripada tidak sama sekali." 


Kou Qiu masih dengan tegas menjejalkannya kembali, "Aku 
tidak menginginkannya." 


Dia merasa seperti cermin di dalam hatinya, uang kecil ini 
tidak bisa mengimbangi, paling banter, itu bisa menghibur 
satu-satunya hati nurani Zha Gong yang tersisa. Mungkin 
dia menerimanya, dan Zha Gong merasa seimbang, dan 
mengubah skor tidak akan dianggap sebagai masalah. 


Lagipula, saya telah memberikan uang, jadi apa yang 
membuat Anda bersalah? 


Kou Qiu dengan tegas menolak peluru meriam berlapis gula 
ini. 


Keduanya bertempur seperti tarik tambang di depan pintu 
untuk waktu yang lama. Pada akhirnya, Zha Gong takut 
dilihat oleh ibunya dan berkompromi, "Kalau begitu jangan." 


Dia memasukkan kembali tas kain itu ke sakunya, sedikit 
ragu-ragu, dan berkata, "Lima Kecil, jangan marah pada 
ibuku." 


Dia mengerutkan bibirnya, dan berkata dengan muram: 
"Ibuku ... ibuku hanya berbahagia untukku, dia tidak bisa 
mengungkapkan pikirannya." 


Berbicara bukanlah otak. 


Kalimat ini mudah diucapkan. 


Kou Qiu meletakkan tangannya di gagang pintu dan tiba- 
tiba berkata, "Zha Gong, kelas remedi mana yang kamu 
hadiri?" 


Tubuh Zha Gong tiba-tiba menjadi kaku, dan bahkan 
suaranya menjadi lebih keras. 


"Apa yang kamu minta ini?" 


Kou Oiu berkata: "Saya sedikit ingin tahu tentang guru 
mana yang begitu baik, jadi tanyakan saja." 


Jantung Zha Gong berdegup kencang, dan berkata, "Tidak 
ada yang bagus, dan uangnya masih banyak kamu tidak 
punya uang untuk melihat kakekmu di rumah? Kamu tidak 
punya uang untuk pergi ke kelas semacam ini, jadi lebih 
baik bagimu untuk belajar dengan giat. Itu. " 


Kou Oiu tampak sedikit tertekan, "Tapi uang keluarga saya 
tidak dapat mendukung saya untuk satu tahun lagi." 


Zha Gong membuka mulutnya dan menghela nafas lega 
tanpa bisa dijelaskan. 


Dia tahu kekuatan Fang Yang. Jika memang ingin belajar lagi 
satu tahun lagi dengan sepenuh hati, tentu tidak menjadi 
masalah untuk mengikuti ujian masuk perguruan tinggi 
provinsi. Namun dengan cara ini, perpotongan antara 
keduanya akan semakin banyak.Setelah skor berubah, Zha 
Gong merasa sedikit tidak nyaman ketika melihatnya, 
berharap keduanya tidak akan pernah bertemu. 


Jika tidak, jika dia masuk ke universitas yang sama, Fang 
Yang merasa ada yang tidak beres, yang merupakan 
masalah lain. 


Saat ini, dia sedikit berterima kasih kepada Pastor Fang atas 
kejatuhannya. 


"angan memikirkan hal lain," dia membujuk, "Kamu 
merawat kakekmu dengan baik, itu membuatnya jauh lebih 
bahagia daripada kuliah." 


Sistem vagina meledak dengan marah, "Itu sih, kamu adalah 
peri! 


Berpura-pura menjadi sangat mirip, mengapa Oscar tidak 
diberikan kepada Anda? 


Kou Qiu masih tertawa, tapi hatinya berangsur-angsur 
menjadi marah. 


Aneh, penerus sosialis ingin mengalahkan Anda sedikit 
sekarang. 


Saat makan siang, Kakek Fang tetap terjaga untuk beberapa 
saat, masih menatap jendela. Dia membuat suara ho ho di 
tenggorokannya, seolah-olah darah mengaduk.Kou Qiu 
mendengarkan untuk waktu yang lama, tetapi dia bingung, 
jadi dia hanya bisa bertanya secara tentatif pada lelaki tua 
itu apakah dia ingin minum air. 


Ada kekecewaan di mata Kakek Fang. 


Kou Qiu membawa cangkir itu. Ruangan itu agak gelap. Dia 
tidak memperhatikan. Dia tersandung sesuatu di bawah 
kakinya dan jatuh di tempat tidur. 


"apa!" 


Dia bersandar di kepala tempat tidur, senang karena airnya 
tidak tumpah, dan buru-buru menyingkirkan gelas air. 
Setelah itu selesai, dia tanpa sadar mengangkat kepalanya 
dan tiba-tiba berhenti. 


Sistem berkata dengan aneh: (Abba? 
Kou Oiu tidak menanggapi. 


(Abba? Tongzi berteriak keras, bertanya-tanya apakah dia 
tidak mau, apakah dia akan membuat ayahnya bodoh 
dengan melemparkannya? 


Kou Qiu mengerutkan bibirnya, dan detak jantungnya tiba- 
tiba menjadi lebih cepat. Dia berbaring di samping Kakek 
Fang dan mengikuti pandangannya ke jendela. 


Rumah mereka berupa bungalo, rendah dan pendek. Rumah 
Cha di sebelah adalah rumah bata, jauh lebih tinggi. 


Dari sudut pandang Kakek Fang, hanya ada satu hal yang 
bisa dilihat. 


Ini adalah jendela kamar tidur Gong sampah. 


Bab 147 Kehidupan yang Salah Tempat 
Bab 147: Kehidupan yang Salah Tempat (4) 


Waktu untuk Kakek Fang bangun biasanya pukul setengah 
enam. 


Dia tidak sabar menunggu siapa pun datang, jadi waktu 
untuk keluar dan menuangkan ludah secara langsung 
sekitar pukul tujuh. 


Tapi pada jam tujuh ... 
Kou Qiu menutup matanya. 


Di dekat situ cuma ada satu tangki. Menurut ingatan pemilik 
aslinya, waktu ibu check-out untuk menuangkan air kotor 
mungkin sekitar jam 7 setiap pagi. Ini tidak akan disia- 
siakan, dan yang bisa dijadikan pupuk akan terus 
digunakan. 


Keduanya kemungkinan besar akan bertabrakan. 
Itu mungkin, tapi tidak cukup untuk membuktikan apapun. 


"Tidurlah, kakek," tubuhnya gemetar untuk waktu yang 
lama, dan akhirnya berbalik, biarkan mata Kakek Fang 
perlahan menutup, "Begitu." 


Orang tua itu menutup matanya dengan serius. 


Kou Qiu bangun pagi-pagi keesokan harinya. Dia tetap 
membuka matanya, membuka jendela, dan mendengarkan 
gerakan di sebelahnya Ketika Ibu Cha pergi dengan sebuah 
ludah di tangannya, Kou Oiu mengikutinya. 


Ketika dia sampai di kolam, ibu Cha sedang menyiram ludah 
dengan pipa air di sebelahnya. Dia sepertinya baru saja 
bangun, rambutnya mengembang dan berantakan, dia 
mengenakan rok merah-coklat pudar, dan dia sedikit 
mengantuk. Setelah beberapa saat, dia melihat Kou Oiu 
datang, dan dia tidak menggerakkan langkahnya untuk 
memberi ruang bagi pihak lain, dia berkata langsung: "Fang 
Yang, apakah kamu di sini juga? Bukankah kamu tidur lebih 
banyak?" 


Kou Oiu tersenyum dan berkata, "Yah, aku tidak bisa tidur." 


Dia menuangkan ludah dan mulai membilas. Ibu Cha 
berkata, "Mengapa kamu tidak tidur? Kamu baik-baik saja 
sekarang, dan tidak seperti anak kami, kamu akan segera 
kuliah, dan ada banyak barang yang harus dikemas! Kami 
juga berencana untuk membawanya ke ibu kota provinsi . 
Beli lebih banyak untuk digunakan, tidak bisa sebebas 
Anda. " 


Dia menyatukan kedua tangannya, dan akhirnya 
mengucapkan kalimat, "Kami tidak ingin memulai nanti." 


Kou Qiu juga tidak marah, hanya menunduk dan tiba-tiba 
berkata, "Apakah bibi tahu di mana kakek saya jatuh?" 


Ibu Cha tiba-tiba terkejut. 


Tanpa melihat ke arah Kou Qiu, dia dengan cepat 
mengalihkan pandangannya dan berkata, "Di mana aku 
tahu ..." 


Setelah selesai berbicara, saya harus segera pergi. Kou Qiu 
melangkah ke kiri, menghalangi jalannya, menatap lurus ke 
matanya, dan dengan sengaja menipunya, "Tapi aku 
mendengar bibiku berkata, ketika kakekku jatuh, apakah 
ada yang melihatmu di dekat sini?" 


Ibu Cha tiba-tiba mengangkat suaranya lebih tinggi, dan 
berteriak: "Siapa yang mengatakan ini? Bahkan jika saya 
lewat di sini, bagaimana saya bisa mengingat di mana 
kakekmu jatuh? Saya belum pernah melihat tempat ini 
sebesar ini.?" 


Dia mengulurkan tangannya, mendorong Kou Qiu dengan 
kasar, dan berkata, "Aku tidak bermaksud untuk belajar 
keras di usia muda, mengikuti ujian masuk perguruan 
tinggi, dan mengikuti ujian sehingga angin sepoi-sepoi 
masih berbicara omong kosong di sini!" 


Dia segera pergi. 


Kou Qiu berdiri diam dan menatapnya dengan serius, tetapi 
setelah beberapa saat, dia tiba-tiba mencibir di dalam 
hatinya. 


Sistem itu mati rasa oleh cibirannya, dan dia berbisik: 
(Abba? 


Kou Oiu tidak berbicara, tetapi dadanya naik dan turun dua 
kali sebelum dia kembali ke rumah. 


Ibu Cha adalah orang yang suka pamer. Setelah putranya 
mendapat nilai tinggi, dia tidak pernah berhenti pamer 
setiap hari, dia mulai mengobrol dengan semua orang yang 
dia temui sejak pagi, dan dia selalu sedikit bangga dengan 
kata-katanya. 


Dan Kakek Fang sangat sedih karena cucunya tidak bisa 
mendapatkan poinnya kembali. Ketika dia masih muda, dia 
juga sangat temperamental, dan saya khawatir akan sulit 
untuk menahan diri. 


Jika kedua orang ini bertemu satu sama lain, ibu Cha pasti 
akan menyadarinya. 


Apa yang terjadi setelah Anda menyadarinya? 


Kou Oiu berjongkok di tanah dan membakar kompor, 
pikirannya menjadi semakin jernih. 


Zha Gong, yang berada di sebelah, datang ke sini setiap 
hari dan menanyakan rencananya untuk masa depan. Kou 
Oiu sibuk merawat orang tua dan melakukan pekerjaan 
rumah. Dia tidak punya banyak waktu untuk merawatnya. 
Dia tidak pergi. Dia bersandar di pintu dan masih berbicara 
dengan Kou Qiu. "Ayahku tahu a bos di Guangdong. Dia 
masih kekurangan. Orang-orang. Aku ingin tempat, Xiao Wu, 
maukah kamu mencobanya? " 


Kou Qiu menyeka meja sampai bersih tanpa menoleh ke 
belakang, "Aku tidak akan pergi." 


Alis Zha Gong berkerut, dan kemudian dia menjadi rileks 
seolah-olah tidak terjadi apa-apa, dan berkata, "Ini adalah 
kesempatan yang bagus, mengapa kamu tidak pergi? Kamu 
belum melihat sisi itu. Tempat pertama dari reformasi dan 
keterbukaan sebanding dengan milik kita. jauh lebih baik. " 


Kader tua Kou meletakkan kain lap di atas meja dan berbalik 
untuk melihatnya. 


"Bagaimana dengan kakekku?" 


"Ini bukan masalah," Zha Gong dengan antusias 
merencanakan untuknya, "Aku telah berdiskusi dengan 
ayahku, kamu dapat membayar di muka sejumlah uang 
dengan bos, dan kemudian menemukan seseorang untuk 
mengurusnya di desa. Bagaimana menurutmu? " 


Melihat pemuda itu diam, hatinya menjadi lebih cemas dan 
berbicara langsung tanpa melalui otaknya. "Fang Yang, 
kamu baru berusia tujuh belas tahun. Kamu tidak bisa 


membiarkan kakekmu menyeretmu selama sisa hidupmu. , 
Baik?" 


Kou Qiu mencibir dan berkata, "Zha Gong, ketika kamu 
berusia tujuh puluhan, apakah kamu juga berharap cucu 
laki-lakimu memperlakukanmu seperti ini? Buang saja kamu 
ke samping, jangan tanya, dan kembali menemuimu dalam 
beberapa tahun?" 


Zha Gong sedikit tidak bisa berkata-kata, tapi dia 
menunduk dan tetap tidak melepaskan pikiran di dalam 
hatinya. 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, hanya berbalik dan 
kembali. 


Dalam dua hari, ada pertengkaran baru di desa, 
mengatakan bahwa Kakek Fang tinggal bersama anak dan 
cucunya. Istilah "anak dan cucu" selalu ada dalam 
masyarakat, mengacu pada orang tua yang seharusnya mati 
merampok anak cucu mereka untuk menjalani hidup 
mereka. Orang-orang dengan pandangan seperti ini 
terkadang memilih untuk mengirim lelaki tua itu ke atas 
gunung untuk memberinya makanan: atau mereka hanya 
berhenti makan dan membiarkannya mengurus dirinya 
sendiri, untuk menyelamatkan hidupnya. 


Kedua putra Kakek Fang meninggal lebih awal, satu 
menantu perempuan menyusul, dan yang lainnya menikah 
kembali lebih awal.Hanya ada satu cucu seperti Fang Yang di 
dalam keluarga. Selain itu, usianya sudah lanjut dan sakit 
parah, namun dia tidak pergi begitu saja, dan dia harus 
tetap hidup sampai sekarang. Di mata penduduk desa, hal 
itu memang hal yang langka. 


Oleh karena itu, banyak orang mempercayai pernyataan ini. 


Beberapa orang yang percaya akan hal ini datang untuk 
membujuk Kou Qiu: "Kamu masih muda, dan kakekmu 
mungkin benar-benar mengalahkanmu. Lebih baik pergi 
bekerja lebih awal." 


Para penerus sosialisme tampaknya mendengarkan kitab 
SUCI surgawi. 


Apakah Anda masih bisa menaklukkan diri sendiri? 
Bagaimana cara memarut? 


Apakah Anda menembak diri Anda sendiri dengan cahaya 
kapitalisme? 


Sebagai seorang materialis yang setia, Kou Qiu tentu saja 
tidak mempercayai ini. Dia berkata: "Bibi, adalah hal yang 
baik bagi orang tua untuk hidup lama untuk waktu yang 
lama, yang menunjukkan bahwa umur panjang 
berlangsung. Bagaimana mungkin ada alasan untuk 
mengalahkan saya?" 


"Kamu tidak mengerti," datang untuk membujuk penduduk 
desanya agar tidak bisa berkata-kata, "Hal semacam ini 
jahat!" 


Melihat pemuda itu masih tidak mempercayainya, dia hanya 
merendahkan suaranya dan mengatakan yang sebenarnya, 
"... Bahkan Li Daxian di desa berkata, kemana dia akan 
pergi?" 


Kou Qiu bahkan lebih tercengang. 


Butuh sedikit usaha baginya untuk menemukan Li Daxian 
dari ingatan pemilik aslinya. Li Daxian bukan berasal dari 
desa, tapi mengembara dari luar. Dalam kata-katanya 


sendiri, di sini disebut Chenyuanjie. Dia ingin membantu 
orang-orang di sini untuk memandu kebingungan, jadi dia 
tinggal. 


Kader veteran Kou merasa bahwa pria ini benar-benar luar 
biasa, dia bertahan selama 30 sampai 40 tahun, tapi labirin 
desa ini belum terpecahkan. 


Dia sangat tidak bisa memahaminya, "Dia telah memberikan 
nasihat kepada orang-orang di desa selama bertahun-tahun, 
dan dia tidak melihat orang kaya atau kaya lagi?" 


Kecuali untuk satu Chajia, dia masih memiliki sedikit modal 
dalam dirinya sendiri, dan Li Daxian bahkan tidak dapat 
mengambil setengah dari kredit tersebut. 


Penduduk desa menamparnya dengan cemas, berkata: "Apa 
yang kamu bicarakan! Diam!" 


Penduduk desa melihat sekeliling dan tidak melihat siapa 
pun, jadi mereka lega. Dia menghela nafas dan berkata: "Li 
Daxian berkata, hidup ini mati dan kaya dan kaya ada di 
langit, kamu tidak bisa memaksanya." 


Kou Oiu berpikir: "Saya pikir Anda benar." 
Penduduk desa sangat gembira, "Anda setuju?" 


"Tidak," kata Kou Qiu, "Saya pikir hukuman hidup dan mati, 
kekayaan dan kekayaan Anda tepat di langit - 
bagaimanapun, hidup dan mati ditentukan, dan jika saya 
menjaga kakek saya, itu tidak akan mempengaruhi apa saja, 
kan? " 


Penduduk desa itu begitu terdiam olehnya sehingga dia 
bahkan tidak bisa menemukan kata-kata sanggahan untuk 
sementara waktu. 


Kou Qiu mendengar tentang perbuatan agung dari 
keabadian yang agung, yang dikatakan dapat 
menghentikan tangisan anak-anak di siang hari dan 
menyalakan ribuan lampu hantu di malam hari. Dia melirik 
dari ingatan pemilik aslinya. Teriakan anak di depan benar- 
benar tidak masuk akal, hanya menambahkan sedikit pil 
tidur ke susu bubuk untuk mendorong anak tertidur, 
keajaiban di belakang bahkan lebih tidak masuk akal. Fosfor 
bubuk yang dibawa sebenarnya menggertak seorang warga 
desa. 


Beberapa orang tidak tega membujuknya untuk pergi ke Li 
Daxian. Setelah tiga atau lima orang datang ke pintu, Kou 
Qiu benar-benar keluar, berbicara dengan Kakek Fang, dan 
pergi ke sisi lain desa untuk mencari Li Daxian. 


Sistemnya luar biasa, [Abba, apakah kamu benar-benar 
pergi? 


Kou Qiu berkata: [Baiklah, benar-benar pergi. 


Dia mengajari anak-anaknya, [Kita harus mengambil sikap 
melangkah ke dalam sains, bertekad untuk menyingkirkan 
takhayul dan adat istiadat, mengeluarkan senjata 
materialisme, dan dengan berani melawan cara-cara jahat 
ini! 


Sistem: [...] 
la memahami bahwa ini hanya mencari masalah. 


Rumah tempat tinggal Li Daxian lebih bagus dari pada 
penduduk desa biasanya.Meski belum bercampur dengan 
tiga rumah bata seperti rumah Cha, terlihat cukup 
menggertak. Dia duduk di dalam, di atas kasur, dan 
memberi isyarat dengan sopan. 


"Fang Yang," katanya dengan nada muram, "Apakah kamu 
tidak merasa bahumu sakit?" 


Kou Oiu duduk dan berkata, "Aku merasakannya." 


Selama periode waktu ini, saya telah melakukan banyak 
pekerjaan rumah, sepanjang hari, tidak hanya bahu yang 
sakit, tetapi pinggang dan kaki juga sakit. 


Itu tidak seberapa dibandingkan dengan intensitas hujan. 
Suara Li Daxian diturunkan: "Bahumu sakit, itu benar." 


Dia setengah menutup matanya, seolah dia sedang 
menceritakan kisah hantu. 


"Tebak, apa yang saya lihat di bahu Anda?" 
Kou Oiu bekerja sama dan membuat ekspresi ketakutan. 


"Aku melihat kakekmu," kata Li Daxian pelan, "Jiwanya 
menekanmu, dan dia telah bekerja keras untuk menyedot 
amarahmu - dia bertahan begitu lama, bisakah bahumu 
sakit?" 


Kader tua Kou: "..." 
Kader tua Kou: "..." 
Kader tua Kou: "Puff." 


Dia benar-benar tidak bersungguh-sungguh, tapi nada ini, 
postur ini ... 


Lucu banget, sepertinya dia masuk bioskop dan nonton film 
hantu rumah tangga yang tidak menakutkan sama sekali. 


Li Daxian gemetar, alisnya terangkat, dan sedikit marah, 
"Mengapa kamu tidak menghormati para dewa dan Buddha 
sama sekali!" 


Kou Qiu akhirnya berhenti tertawa dan berkata, "Bukan 
karena aku tidak menghormati, tapi karena kamu salah 
paham. Aku telah melihat hantu di pundakku. Dia bukan 
kakekku, tapi orang lain." 


Sebaliknya, Li Daxian malah dibohongi olehnya. Melihat apa 
yang dikatakannya benar-benar serius, dia mengira itu 
benar, "Siapa itu?" 


Kader tua Kou berkata pelan, "Ini Marx." 
Li Daxian: "..." 
Siapa? 


Kou Qiu masih mengungkapkan tekadnya: "Jika saya dapat 
menghidupkannya kembali, bahkan jika saya hidup 
beberapa tahun lebih sedikit, apa masalahnya? Daxian, 
tolong jangan menyela, saya memberikan kontribusi kepada 
seluruh umat manusia!" 


Li Daxian: "..." 


Tidak peduli betapa bodohnya dia, mustahil baginya untuk 
mengabaikan nama ini yang telah berulang kali disebutkan 
dalam populasi terkemuka di TV sepanjang hari. Untuk 
sementara, wajahnya pucat dan bahkan lebih jelek, "Fang 
Yang, Anda tidak tahu baik atau buruk, cepat atau lambat 
sesuatu akan terjadi! "" 


Kou Oiu benar-benar menahan tawanya dan menatapnya. 


"Saya pikir sesuatu akan terjadi pada Anda cepat atau 
lambat." 


Dia berkata dengan ringan sambil menggosok jari-jarinya, 
"Apakah itu bubuk fosfor? Kotak kecil itu berisi pil tidur? 
Radio itu diberikan kepadamu oleh keluarga Cha?" 


Fang Yang sendiri sangat percaya pada sosialisme, jadi tentu 
saja dia tidak akan percaya pada dewa dan hantu ini. Untuk 
mengetahuinya, dia diam-diam mengamati di kamar Li 
Daxian ketika orang-orang pergi. Kou Qiu memiliki 
ingatannya dan mengetahui semua hal ini dengan jelas. 


Ketika wanita itu melihatnya, dia mengatakan itu semua, 
ekspresinya seperti ayam yang tersedak lehernya. Dia 
memerah tiba-tiba, dan marah dan marah, "Kamu--" 


"Katamu," Kou Qiu menyela dan menatap mata wanita itu, 
tidak terburu-buru, "Apa yang akan terjadi padamu jika aku 
melaporkanmu ke polisi?" 


Li Daxian diam-diam mengawasinya untuk waktu yang 
lama, dan tiba-tiba melepaskan kekuatannya. 


Ini bukan penduduk desa yang membiarkannya membodohi. 
Triknya tidak akan berhasil di depan orang ini. 


Li Daxian juga orang pintar, "Lalu apa yang kamu inginkan?" 
Kou Oiu bertanya: "Periksa surat ibumu, hal-hal ini?" 


Wanita itu mengangguk, membuka pintu, dan menunjuk ke 
kotak dupa di ruangan dalam. Beberapa lampu dinyalakan 
di sana, salah satunya bertuliskan nama keluarga Cha, dan 
yang lainnya diikat kuat dengan benang merah. 


Kou Qiu belum pernah melihat nama di lampu lain, tidak 
nama belakangnya. 


Kou Oiu melihat sekeliling dan bertanya, "Apa gunanya garis 
merah ini?" 


Li Daxian mengikutinya dan menjelaskan: "Jika ada orang 
yang telah melakukan kejahatan dan takut bahwa 
pembalasan akan menimpa mereka, mereka akan 
menggunakan ini-saya akan berkata kepada mereka, 
hubungkan kedua lampu dengan seutas benang, dan 
kemudian lakukan tujuh atau tujuh Empat puluh sembilan 
hari hukum dapat mentransfer retribusi kepada orang yang 
tertulis di lampu lain. 


Kou Oiu sangat bijaksana. 


Tidak mengherankan jika ibu Cha bertindak begitu terkenal 
sehingga dia bahkan tidak memiliki rasa bersalah di 
hadapannya sebagai klien, karena dia pikir dia tidak 
khawatir sama sekali. 


Bagaimanapun, pembalasan selalu merupakan tuduhan 
orang lain. Apa bedanya bahkan jika dia sendiri melakukan 
perbuatan jahat? 


Kou Oiu melihat kedua lampu itu dan tersenyum ringan. Dia 
mengambil langkah maju, berputar-putar, mengambil 
gunting di sisi lain, dan dengan satu klik, benang merah itu 
putus menjadi dua. 


Li Daxian tertangkap basah, "Kamu--" 


"Itu digigit tikus," kata Kou Qiu, mengocok ujung utas dan 
memotong lubang dan lubang. "Setelah putus, pemilik 
aslinya akan membalas. Sudah terlambat bagi Anda untuk 
mengetahuinya, mengerti? " 


Li Daxian mengerti apa yang dia maksud, tetapi melihat 
radio di atas panggung, dia ragu-ragu lagi. 


"ika kamu tidak mengerti," penerus sosialis itu 
mengancamnya dengan senyuman, "Kamu bahkan tidak 
akan memiliki ini." 


Li Daxian menggertakkan giginya dengan keras, dan 
akhirnya mengangguk. 


"mengerti." 


Fang Yang ini, meski terlihat muda, sebenarnya tidak mudah 
ditangani sama sekali. Ibu Zha menganggapnya sebagai 
anak bodoh yang tulus dan ceroboh, berpikir bahwa sedikit 
dari caranya sendiri akan bisa bermain di sisi lain berputar- 
putar, tetapi sekarang itu hanya lelucon. 


Saya khawatir orang yang dimainkan berputar-putar adalah 
orang yang memainkan permainan pada hari itu. 


Kou Oiu kembali ke rumah dengan selamat. Kebetulan sore 
ini tiba-tiba tertutup awan gelap dan gelap, dan sepertinya 
akan turun hujan kapan saja. Orang-orang di desa segera 
bergegas ke ladang untuk memanen tanaman Karena tidak 
ada yang bisa digunakan di rumah, Kou Qiu juga mengambil 
keranjang bambu besar dan mengikutinya sampai ke tanah. 


la tidak begitu mahir dalam bekerja seperti yang lainnya. 
Saat ini cuaca sedang gerah sebelum hujan. Dahi orang 
yang sedang bertransmisi semuanya berkeringat, dan 
pakaian di tubuhnya melekat erat pada tubuh, yang 
membuat orang merasa tidak nyaman. . Tunggul keras yang 
telah dipanen di bawah kaki menusuk orang, dan dari waktu 
ke waktu ada serangga kecil yang melompat-lompat. 


Setelah beberapa saat, hujan belum turun, tetapi hujan 
deras turun menimpa manusia. 


Tanah rumah Cha Gong tepat di sebelah rumah Fang, tapi 
mereka mengandalkan kantin untuk mencari nafkah. 
Lahannya tidak begitu besar, tapi mereka menanam 
beberapa sayuran yang biasa mereka makan. Setelah Zha 
Gong selesai dengan sisinya, dia ragu-ragu untuk melihat 
sisi Kou Oiu, bertanya-tanya apakah dia ingin datang dan 
membantu. 


Dia tidak bertanya, tapi Cha Mu menarik lengan bajunya. 


Apa yang kamu lakukan dalam keadaan linglung? Dia 
mengerang, Setelah selesai, kembalilah ke rumah dan 
istirahat. Sekolah akan segera dimulai. Kamu adalah 
seorang calon mahasiswa, tidakkah kamu ingin 
mencelupkan dirimu ke dalam batu bara ? " 


Zha Gong merasa tidak nyaman saat mendengar ibunya 
berbicara tentang mahasiswa di depan Fang Yang. Dia 
berdiri diam dan berkata, "Bu ..." 


Ibu Cha sangat tegas. 


"Cukup bagus setelah pekerjaan di rumah Anda sendiri 
selesai. Dari mana Anda mendapatkan begitu banyak energi 
dan masih mengurus orang lain?" 


Dia mengatakan sesuatu yang kasar, dan membawa 
putranya ke punggung bukit. Kou Qiu menundukkan 
kepalanya dan bahkan tidak melihat ke sana. Dia hanya 
diam-diam mengerjakan pekerjaannya sendiri. Sistem ini 
menghiburnya di telinganya, pertama memainkan "We 
Workers Have Power" dan kemudian "Yellow River Cantata". 


Sebelum sebuah lagu selesai, beberapa suara terkejut 
lainnya tiba-tiba terdengar dari lapangan. 


"Apakah itu mobil?" 

Seseorang berdiri tegak dan melihat jauh dengan tajam. 
"Sepertinya!" 

"Ini benar-benar sebuah mobil ..." 


Sebuah kendaraan off-road melintasi jalan bergelombang 
dan melaju ke arah mereka. Kendaraan off-road itu lebih 
tinggi dari yang biasa. Penduduk desa yang belum pernah 
melihat mobil sungguhan pun terkesima. Mereka terlihat 
seperti sedang menonton panda di kebun binatang. 
Seseorang yang tahu sedikit berbisik: "Mobil seperti itu 
cukup untuk membangun sepuluh rumah di desa kami." 


Dalam sekejap, mata semua orang menjadi lebih intens, dan 
perkembangan pesat dari mengamati panda menjadi 
mengamati uang. 


Begitu banyak uang datang kepada mereka. 


Di ruang terbuka terdekat, mobil berhenti, Pengemudi 
membuka pintu terlebih dahulu, turun dari kursi 
pengemudi, dan kemudian dengan hormat membuka pintu 
kursi belakang. 


"Han Bureau?" 


Mendengar nama ini, kader tua Kou tiba-tiba mengangkat 
kepalanya. 


Orang-orang di dalam mobil bersenandung ringan. 


Pintu terbuka, dan orang-orang di dalam melangkah. Ada 
sepatu kulit di kakinya yang sangat bersih, tanpa noda. Di 
atas, ada celana setelan lurus, kancing baju, dan kancing 
manset yang semuanya diikat di tempat yang seharusnya. 
Kerah baju putih, bahkan di atas. punggungan loess. 
Beberapa putih menyilaukan. 


Alisnya sedikit cemberut, dan kekuatan atasannya sangat 
kuat. 


Seseorang yang mengikuti di belakang juga melompat 
keluar dari mobil, melihat sekeliling, dan bertanya, "Apakah 
ini di sini?" 


Sopir belum menjawab, tapi Kan Jun sudah mulai. 


Dia hanya menatap jauh ke tanah, dan berjalan lurus ke 
satu arah. 


Orang-orang di belakangnya saling memandang, dan 
pengemudi itu mendorong pegangannya dan mendesak: 
"Teruskan!" 


Mereka hanya buru-buru mengikuti dan menginjak jalan 
loess yang asing. 


Mata orang-orang di desa mengikuti mereka dengan penuh 
semangat, dan mereka berbisik tentang siapa yang mereka 
cari. Seorang wanita yang membuat iri melangkah melintasi 
punggung bukit, menabrak bahu ibunya, dan berkata, "Ini 
harusnya ada di sini untukmu? Aura semacam ini ..." 


Siapapun yang memiliki mata dapat melihat bahwa ini jelas 
bukan orang biasa. 


Di seluruh desa mereka, hanya Chajia yang bisa terlibat 
dengan atasan ini. 


Ada ledakan kegembiraan di hati ibu Cha, terutama ketika 
dia melihat orang lain menginjak punggung bukit, jelas dia 
datang ke sisinya, dan dia tidak bisa menahan perasaan 
lebih bahagia. Dia diam-diam menarik pakaian putranya dan 
berkata, "Mungkin seseorang yang ditemukan pamanmu, 
yang ingin membantumu menemukan jalan keluar setelah 
lulus dari perguruan tinggi-kamu bisa begadang dan tidak 
mempermalukan ibumu." 


Zha Gong mengerutkan kening, tapi dia meragukan hal ini. 


Dia tahu bahwa pamannya, meskipun dia sedikit mampu, 
dapat melihat bahwa postur dan auranya sangat jauh dari 
pria di depannya. Ini seperti hyena di depan raja 
gunung.Meskipun juga predator, ia hanya bisa mengambil 
apa yang tersisa dari pihak lain, dan tidak berani 
berhadapan langsung dengan lawan di masa jayanya. 


Tapi pria ini sangat kuat. 


Dia mengamati dalam diam, melihat orang lain semakin 
dekat dan dekat dengannya, dan untuk beberapa saat, dia 
sedikit curiga dengan pikiran orang tersebut. 


Apa benar pamannya yang mendapatkannya? 


Ketika masih ada dua atau tiga langkah lagi dari mereka, 
pria itu berhenti. 


Cha Gong masih berpikir, tapi ibu Cha tidak sabar untuk 
melangkah maju dengan senyuman di wajahnya. 


"Halo, pemimpin, saya ibu Zha Gong-pernahkah Anda 
mendengar perkenalan Zha Yan?" 


Han Jun tidak melihat mereka. 


Dia menatap tajam ke arah pemuda di tanah, baru beberapa 
hari sejak berat badannya turun dan sedikit menggelap. 
Saat ini, tubuhnya berlumuran tanah, dan ada lapisan 
keringat yang mengilap di dahinya, yang membuatnya 
terlihat sedikit malu. 


Pria itu tiba-tiba mengerucutkan bibirnya. 


Ibu Cha berdiri di tempat yang sama dan melihat bahwa dia 
menoleh untuk melihat Fang Yang di sebelah, dan kemudian 
menyadari ada yang tidak beres. Tapi aku masih tidak bisa 
mempercayainya, dan dengan hati-hati berteriak, 
"Pemimpin?" 


Bagaimana ini mungkin! Fang Yang dan keluarganya pada 
dasarnya sudah punah, hanya menyisakan dua kakek 
nenek. Tidak ada uang, tidak ada kekuasaan, tidak ada 
status, dan tidak mudah untuk bertahan hidup Di mana 
saya bisa bertemu dengan orang mulia seperti ini? 


Dia menatap dengan linglung, tetapi pria itu bahkan tidak 
membagi cahaya. Kan Jun berdiri di atas batang, menatap 
mata pemuda itu, dan berkata dengan ringan, "Kali ini, itu 
lebih memalukan." 


Kou Oiu tahu bahwa ini adalah penampilannya ketika dia 
muncul di depannya, jadi dia tidak bisa menahan untuk 
tidak menggosok punggungnya, bergumam, "Apakah ada?" 


Dia juga terkena kotoran di tangannya, dan itu menjadi 
lebih berbunga-bunga, seperti kucing kecil. Kan Jun 
mengerutkan kening seolah dia tidak bisa, dan tiba-tiba 
mengulurkan tangannya, menarik orang itu sedikit ke sini. 


Dia mengeluarkan saputangan dari sakunya. Polos, bersih, 
tanpa pola apa pun. 


"Tutup matamu." 
Pria itu memberi perintah dengan suara dingin. 


Kou Qiu dengan patuh menutup matanya dan membiarkan 
dia menyeka wajahnya. Sapu tangan masih diwarnai dengan 
bau samar tembakau Kou Oiu tidak pernah merokok pada 
hari kerja, tapi entah mengapa baunya harum. 


Nafas Kan Jun masih dingin, tetapi setelah menyekanya, dia 
memasukkan kembali sapu tangan itu ke dalam sakunya, 
tanpa menunjukkan ekspresi yang menjijikkan. 


Beberapa orang di belakangnya hampir menatap keluar dari 
mata mereka. 


"Hanya tinggal beberapa hari sekarang," kata Kan Jun, 
mengerutkan kening dan menunjukkan sedikit keseriusan, 
"Bagaimana caramu membuat dirimu seperti ini?" 


Kou Oiu tersenyum padanya. 
"Tidak mungkin, pekerjaan harus diselesaikan." 


"Iya, akan hujan deras," bawahan di belakang Kan Jun juga 
berkata, "Jika kamu tidak menerimanya, itu akan terlambat 


Pria itu melirik lagi. 
"Begitu banyak, apakah kamu sendiri?" 


Kader veteran Kou bersenandung, dan mengambil keranjang 
yang berat itu, dan menunjukkan kepadanya sedikit dengan 
bangga, "Saya sudah mengumpulkan banyak!" 


Dada pria itu tiba-tiba naik dan turun. 


"keluar." 


Kou Oiu ditarik dari lapangan dengan bahunya seperti 
wortel, dia sedikit bingung, "Paman Han ..." 


Paman Han melepas jasnya. Setelah melepasnya, dia 
menggulung kaki celananya lagi, ekspresinya tenang. 


"Kamu keluar," katanya, menginjak sepatu kulit bersih 
sepenuhnya di loess tanpa ragu-ragu, menekan bibir 
tipisnya, mengeluarkan dua kata, "Aku terima." 


Bab 148 Kehidupan yang Salah Tempat 


Bab 148: Kehidupan yang Salah Tempat (5) 


Melempar guntur dari udara tipis, berhasil menakuti 
beberapa orang yang mengikutinya. 


Biro Han ... 
Pendaratan? 


Orang-orang yang mengikuti dengan tergesa-gesa 
melangkah ke depan dan menelan, "Han Ju, ini ... nanti akan 
hujan, jika kamu kehujanan, itu tidak akan baik. Atau, kamu 
dan pemuda ini pindah ke rumah dulu, haruskah kita 
datang? " 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat Kou Oiu, dan dia 
hanya mendengarnya dari teman-temannya sebelumnya. 
Melihat Kan Jun akan memanen tanaman untuk anak ini 
sendiri, dia menggunakan kata-katanya dengan lebih sopan 
dan harfiah. 


Alis pria itu masih belum mengendur, dan dia tidak berniat 
menerimanya. 


Lengan kemejanya digulung, dan garis lengan yang terlihat 
jelas, dengan urat dan embos hijau samar, dengan rasa 
kedewasaan yang tak kenal kompromi. Dia memandang 
pemuda keabu-abuan di matanya, dan berkata dengan 
sungguh-sungguh, "Kamu kembali." 


Kou Oiu tidak pergi, "Saya di sini. Saya juga ingin bekerja." 


Pria itu mengerutkan bibir tipisnya dan berkata, "Seseorang 
ada di sana." 


Dia menoleh ke belakang, dan orang yang cerdas itu segera 
bereaksi dan buru-buru melangkah maju dan menabuh 
drum. 


"Ya, Nak, kamu masih muda, jadi ada baiknya menyerahkan 
pekerjaan semacam ini kepada orang dewasa." 


"Kamu kembali dan istirahat dulu. Dengan begitu banyak 
dari kita, kita akan segera menyelesaikan pengumpulan!" 


Kou Oiu tetap tidak bergerak, dan tekadnya cukup besar. 


Kan Jun mengusap dahinya, dan melangkah mundur 
bersamanya: "Kamu mengawasi di sini, kamu tidak bisa 
turun ke tanah." 


Pemuda itu berjongkok di batang, masih memainkan akar 
dan daun di tangannya. Mendengar ini, dia mengangguk 
dan dengan enggan menyetujui. 


Beberapa orang yang tersisa yang mengikuti Kan Jun 
semuanya bangkit. 


Penduduk desa di lapangan di sebelahnya melihat seorang 
pejabat yang begitu mengesankan mulai melakukan 
pekerjaan pertanian. Mereka agak jarang di hati mereka. 
Sementara sibuk dengan pekerjaan yang ada, mereka tidak 
bisa tidak sering menonton sisi ini. Ibu Cha benar-benar 
dilupakan, wajahnya biru dan merah, dan dia merasa 
wajahnya kusam, jadi dia hanya bisa menundukkan 
kepalanya dan mengambil cangkulnya lagi. 


Awan semakin rapat, dan mereka gelap dan berat, tepat di 
atas kepala mereka. Angin juga kencang, dan capung 
beterbangan di padang, semuanya menandakan badai 
besar. 


Han Jun tidak pernah bekerja. Namun, tangan dan kakinya 
terkoordinasi dan gerakannya rapi. Seorang bawahan 
memberinya peragaan. la juga bisa mengimbangi kecepatan 
dengan sopan, tapi baju dan celananya agak menyilaukan 
di atas tanah kuning. Bilah rumput menusuk orang-orang, 
dan bawahannya menyarankan dia untuk naik dua kali, 
tetapi dia hanya menggelengkan kepalanya dengan ringan. 


Tidak ada yang akan membujuk lagi. 


Ketika tetesan hujan pertama jatuh, itu kebetulan jatuh di 
lengan Kou Qiu. 


Dia melihat genangan kecil noda air di lengannya, dan baru 
saja akan bangun untuk membantu, pria itu tiba-tiba 
menoleh dan meliriknya. 


Artinya cukup jelas. 


Kou Oiu harus jongkok di tempat yang sama, melihat 
dengan penuh harap, menyaksikan beberapa orang 
mempercepat jadwalnya yang padat. 


Dalam sekejap mata, beberapa keranjang penuh, dan 
mereka terangkat dengan berat. Pria itu tidak biasanya 
serius dan penampilan dewasa, sepatu kulit dilapisi lumpur 
kuning lembab. Dia menginjak lumpur, ekspresinya sangat 
tenang, dan dia membawa keranjang seolah-olah sedang 
membawa barang berkualitas tinggi. 


Semua orang buru-buru lari ke dalam rumah di bawah 
hujan, tapi Kan Jun tidak panik, Dia hanya mengambil 
payung hitam besar dari bawahannya dan menutupi kepala 
Kou Qiudou terlebih dahulu. 


Tetesan hujan berderak dan memercik, Dia mengulurkan 
tangannya dan menarik Kou Qiu ke sisinya. 


"Pergilah?" 
"Baik." 


Tempat Fang tidak jauh dari kediaman Fang Yang. Begitu 
beberapa orang memasuki rumah, guntur bergemuruh di 
luar membuat langit menjadi gelap. Kou Qiu meraba-raba 
untuk menyalakan lampu, dan membiarkan sekelompok 
orang masuk, "Silakan duduk." 


Bawahan melihat perabotan di sini, dan butuh beberapa 
saat sebelum seseorang berkata dengan datar, "Duduk ... di 
mana?" 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu memindahkan beberapa 
bangku plastik dari pojok. Orang-orang bertubuh besar 
setinggi 1,8 meter itu merasa sedih dan menyusut di 
bangku plastik anak-anak, seolah-olah mereka telah 
disalahgunakan. 


Kan Jun sedang melihat kamar ini. 


Rumah itu adalah rumah dari tanah dengan dinding kasar 
dan tidak bercat putih. Gelap dan gelap. Sekalipun 
gordennya dibuka, tidak banyak cahaya yang masuk. Hanya 
satu sisi yang memasang sertifikat prestasi yang telah 
dimenangkan Fang Yang selama bertahun-tahun, besar dan 
kecil, sekitar setengah dari temboknya ditempel. 


Seseorang tidak bisa tidak berkata: "Adik, kamu benar-benar 
seperti ruang pamer sertifikat orang lain!" 


Ada berbagai macam penghargaan, mulai dari lomba 
komposisi hingga siswa berprestasi tiga, semuanya 
menyoroti satu hal. 


Ini adalah siswa standar yang baik. 


Kou Oiu tersenyum dan pergi menuangkan air untuk 
mereka. 


Kakek Fang di tempat tidur juga terbangun dengan suara ho 
ho di suaranya. Baru kemudian beberapa orang 
memperhatikan bahwa ada seorang lelaki tua di tempat 
yang redup, dan Kan Jun berdiri lebih dulu dan mendekat. 


"Ini kakekmu." 


"Baiklah," Kou Qiu menyeka wajah lelaki tua itu dengan 
handuk kain. Cuacanya panas. Dia harus menyeka lelaki tua 
itu dua kali sehari untuk menghindari luka baring. "Kakek, 
ini Paman Kan." 


Saat ini, Kakek Fang tidak sadarkan diri, dan matanya yang 
keruh tidak melihat ke arah cucunya, jadi dia masih 
menatap jendela dengan tegas. 


Kan Jun mengerutkan kening. 
"Penyakit apa?" 


"Pukulan," kata Kou Qiu, "tapi tubuh aslinya tidak terlalu 
bagus." 


Orang-orang yang mengikuti sama sekali tidak bisa berkata- 
kata. Melihat pakaian di tubuh lelaki tua itu dan tempat 
tidur di tempat tidur masih bersih, mata Kou Qiu sedikit 
lebih mengagumi. 


Dia masih muda, tidak ada uang di rumah, dan ada orang 
tua yang sakit. Tidak mudah untuk menjadi begitu sabar 
dan teliti. 


Mendengar ini, saya masih sakit selama bertahun-tahun, 
mengatakan bahwa tidak ada anak berbakti sebelum tidur 


untuk waktu yang lama, dan sungguh luar biasa bahwa 
anak ini dapat menenggelamkan pikirannya. 


Kan Jun mengerutkan bibir dan tidak mengatakan apa-apa. 


Dia melihat ke seprai yang dicuci dan cepat pudar, melihat 
pakaian abu-abu pada anak laki-laki di depannya, dan tiba- 
tiba menoleh. 


Baru saja turun hujan, jadi masuk akal jika Anda harus 
mandi dan mengganti pakaian. Hanya saja mereka datang 
ke sini dengan tergesa-gesa, dan mereka tidak membawa 
baju ganti, jadi mereka agak malu, "Kan Ju, lihat?" 


Kan Jun memiliki postur tubuh yang lurus dan ekspresi yang 
samar. 


"Musim panas, tidak apa-apa." 


"Bukan itu yang saya katakan!" Bawahan itu cemas, "Kamu 
tidak enak badan sejak awal. Kamu pernah flu sebelumnya, 
dan kamu menarik perut kamu selama beberapa hari dan 
masuk angin--" 


Kou Qiu terkejut. 
Ekspresi pria itu juga berubah, berkata: "Xiao Wang." 


Ada sedikit peringatan dalam kata-kata ini, dan bawahan 
tiba-tiba berhenti berbicara dan tidak berani berkata apa- 
apa lagi. Pada akhirnya, saya masih merasa tidak nyaman, 
"Haruskah saya membantu Anda meminjam dua potong 
pakaian bersih dulu?" 


Mereka jelas tidak bisa memakai pakaian Kou Qiu. Dia ragu- 
ragu, tetapi tiba-tiba dia mendengar seseorang mengetuk 


pintu Ketika dia membuka pintu, Zha Gong berdiri di luar 
memegang payung dan tersenyum sopan. 


"Fang Yang," katanya kepada Kou Qiu, "Saya pikir beberapa 
tamu Anda baru saja kehujanan. Kebetulan pakaian yang 
baru dibeli ayah saya di rumah saya tidak memakainya. 
Ganti pakaian basah Anda. " 


Waktunya tepat, dan sangat penuh perhatian. Bawahan 
sangat senang dan buru-buru berkata: "Terima kasih!" 


Di saat yang sama, suara Kan Jun juga berdering: "Tidak 
perlu." 


Beberapa orang tercengang. 
".. Kan Biro?" 


"Tidak perlu," Kan Jun mengulangi dua kata itu lagi, 
mengeluarkan kotak rokok dari sakunya, mengeluarkan 
sebatang rokok dengan jari di antara jari-jarinya, dengan 
ekspresi dingin, "Aku tidak memakai pakaian orang lain." 


Dia tidak memakainya, jadi orang lain secara alami tidak 
berani berubah, jadi dia tersenyum pahit dan 
menggelengkan kepalanya ke pemuda yang berdiri di pintu. 
Wajah Zha Gong menjadi pucat, dan kemudian dia menutup 
senyumnya lagi jika tidak ada yang terjadi, dan membuka 
mulutnya untuk berteriak kepada Fang Yang, "Keluar, aku 
punya beberapa kata untuk ditanyakan padamu." 


Kou Oiu tidak perlu memikirkannya, dan tahu apa yang dia 
tanyakan. Darimana pria ini berasal? Posisi apa? Kamu disini 
untuk apa? bagaimana kalian bertemu? 


Itu semua di kiri. 


Dia tidak ingin menjadi Baidu yang merdeka, jadi dia 
bahkan tidak memikirkannya, jadi dia langsung menolak, 
"Jangan pergi." 


Senyum di wajah Zha Gong benar-benar hilang, dan 
beberapa dari mereka tidak bisa turun dari panggung, 
mengertakkan gigi dan berkata, "Fang Yang!" 


Han Jun mengambil seteguk rokok, dan perlahan 
memuntahkan lingkaran asap abu-abu di ruangan gelap itu. 


Dia sepertinya sedang dalam suasana hati yang baik, duduk 
di bangku plastik kecil, membanting buku jarinya di atas 
meja kayu di depannya. 


"Dia tidak pergi," dia mengangkat matanya dan menatap 
Zha Gong, "Apakah ada yang lain?" 


Ini adalah pertama kalinya Cha Gong menerima perlakuan 
semacam ini. Dia satu-satunya anak dalam keluarga, 
semuanya baik-baik saja, dia tidak pernah marah, 
mendengarkan beberapa kata ini, seperti disiram air dingin 
ke kepalanya, menoleh dan berjalan keluar. Ketika sampai di 
rumah, saya meletakkan tas dengan pakaian itu di atas 
meja, "Saya tidak menginginkannya." 


Kenapa tidak? Ibu Cha menoleh dengan aneh, Di mana 
pakaian yang bisa dipakai di rumah mereka! 


Bagaimana saya tahu bagaimana menghentikannya? Suara 
Zha Gong juga tidak menjadi lebih baik, Bukan hanya saya 
tidak menginginkannya, tetapi dia juga mengusir saya. 


Ibu Cha bertanya: "Siapa yang dikatakan Fang Yang tentang 
orang itu?" 


Cha Gong mengerutkan kening, "Aku tidak bertanya." 


"Kenapa kamu tidak bertanya!" Ibu Cha bahkan lebih cemas. 
"Sekilas, kamu tahu bahwa orang-orang itu pasti pejabat. 
Jika kamu tidak bangun dan menunjukkan wajahmu saat ini, 
bukankah kamu bodoh Anda Nak! " 


Dia menyodokkan jarinya ke kepala putranya, yang artinya 
dia membenci besi dan baja. 


Zha Gong menarik tangannya ke bawah dan berkata, "Saya 
meminta Fang Yang untuk keluar, tetapi dia menolak." 


Ekspresi ibu Cha berubah seketika. 

"Dia menolak?" 

Zha Gong duduk di kursi dan berkata, "Ya." 
Ibu Cha segera menjadi gelisah. 


Fang Yang, yang ada di sebelah, tahu itu. Bertetangga 
selama bertahun-tahun, anak itu tidak memiliki 
temperamen, dia adalah pria yang lembut, ditambah tidak 
ada orang di rumah, tidak memiliki latar belakang, pada 
dasarnya hanya dibulatkan dan diratakan oleh orang lain. 
Pada titik inilah dia akhirnya terpilih. 


Tetapi kedatangan kelompok orang ini hari ini benar-benar 
mengganggu kognisi Cha dan berubah menjadi sepanci 
bubur. 


..Apa yang sedang terjadi? 


Bagaimana mungkin Fang Yang masih mengenal orang 
seperti itu? Bagaimana mungkin dia masih memiliki 
keberanian untuk tidak mendengarkan putranya? 


Lagipula dia tidak bisa mengetahuinya, jadi dia pergi makan 
malam sendirian, membawa daging yang baru digoreng dan 
sepiring ikan ke sebelah, nadanya sangat hangat, "Xiao Wu, 
aku akan memberimu sesuatu untuk makan! Kamu! "Makan 
dengan tamu, ah!" 


Kou Qiu tidak menjawab, dan ekspresinya masih sedikit 
terkejut. 


"Bibi, bukankah kamu pernah memasuki rumah kami dan 
mengira rumah kami rusak?" 


Ucapan ini tanpa ampun, dan ibu Cha tersedak sesaat, lalu 
tertawa lagi setelah beberapa lama, berpura-pura baik-baik 
saja, dan menjulurkan kepalanya ke dalam kamar. 


Lihat apa yang dikatakan anakmu! Dia berkata dengan 
keras, Beberapa lelucon, kenapa kamu menganggapnya 
serius? 


Dia berkata, tapi dia berjinjit, "Di mana tamu rumahmu akan 
tinggal hari ini? Jika tidak ada tempat, kami masih memiliki 
kamar yang tersedia " 


Kou Qiu mengangkat alisnya dan kembali menatap pria itu. 
"Paman Kan?" 


"Tidak," pria itu menyalakan rokok baru di tangannya, 
wajahnya setengah tersembunyi oleh asap, alisnya masih 
terkunci, "Aku akan membawamu kembali." 


Ketika Cha Mu mendengar dua kata itu, dia merasa semakin 
ketakutan. 


Kembali ... Kembali? 


Kemana kamu kembali 
Selain di sini, di mana lagi Fang Yang bisa kembali? 


Dia tertawa kering dan berkata, "Bukankah jalan ini sulit 
untuk dilalui di bawah hujan deras?" 


"Tidak apa-apa," kata orang lain di ruangan yang sangat 
berpengalaman. "Sudah lama sejak hujan turun, dan paling 
lama satu jam kemudian, Anda harus berhenti." 


Kata-kata ibu Cha semua tersangkut di tenggorokannya dan 
harus berbalik. Setelah pulang ke rumah, saya tidak bisa 
tidur nyenyak sepanjang malam, dalam mimpi saya, itu 
semua tentang putra yang akan kuliah. 


Dia terbangun dari mimpinya, napas pendek, lalu duduk 
setelah beberapa saat dan menyalakan lampu lagi. 


Pastor Cha keluar untuk membeli barang hari ini, dan 
pulang sangat larut. Dia terbangun setelah tertidur. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa dia sedikit tidak sabar, "Apa yang 
kamu lakukan?" 


Ibu Cha mencengkeram jantungnya yang berdebar kencang 
dan berkata, "Aku harus pergi ke Li Daxian besok." 


...Ini tidak benar. 
Ini di luar cakupan rencana aslinya. 


Pastor Cha berbalik dan berkata, "Oke, apa yang akan kamu 
lakukan dengannya lagi?" 


Oke? Ibu Cha tertawa singkat, Saya pikir ini tidak akan 
menjadi lebih baik! Ini tidak akan menjadi lebih baik ... Fang 
Yang, yang memiliki seorang ibu tetapi bukan seorang ibu, 


tiba-tiba keluar tiba-tiba. Paman yang tahu di mana itu 
berasal dari-Anda harus mencarinya, Anda harus 
mencarinya. " 


Dia bergumam berulang kali, ayah Cha hanya merasa kesal, 
dan memutar matanya dan pergi tidur. Ibu Cha dibiarkan 
menghela nafas di tempat tidur sendirian, dan tidak hidup 
sampai keesokan paginya. 


Di sisi lain, setelah dia pergi, Kan Jun juga memandangi 
bocah itu. 


"Masih ada kontak?" 


Dia samar-samar mengeluarkan embusan dan berkata: 
"Saya tidak memiliki ingatan yang lama." 


Beberapa bawahan tidak mengerti, tapi Kou Qiu datang dan 
menjelaskan: "Mereka semua berada di desa yang sama, 
dan tiba-tiba tidak ada kontak, dia akan ragu." 


Bintang merah kecil yang menyala di antara jari-jari pria itu 
melompat, matanya menunduk. 


"Bahkan-" 


Kou Qiu mengerutkan bibirnya, "Aku masih memiliki sesuatu 
untuk dikonfirmasi." 


Misalnya, penyakit Kakek Fang. 


Dia berkata: "Paman Kan, bisakah kamu membawa kakekku 
ke ibu kota provinsi juga?" 


Begitu suara itu turun, seseorang tidak bisa menahan tawa 
di belakangnya, "Adik kecil, apakah kamu agak terlambat 
untuk mengatakan ini? Sebelum kamu mengatakannya, Kan 


Bureau dapat mengatur agar kami menghubungi seorang 
ahli!" 


Kou Oiu berkata dengan penuh syukur: "Terima kasih." 


Kan Jun tidak menjawab ini, tapi menggerakkan kakinya 
yang panjang. 


Setelah hujan berhenti, beberapa orang membantu Kakek 
Fang masuk ke dalam mobil, dan Kou Qiu juga masuk. Ada 
banyak ruang di kendaraan off-road. Mereka tidak merasa 
sesak saat dipadati sekelompok orang. Kou Qiu terjebak di 
antara Kakek Fang dan pria itu. Bagaimanapun, dia bisa 
melihat profil dingin pria itu saat dia menoleh. 


Dia tersenyum pelan di dalam hatinya. 
Sistem juga mendesah, (Ayah sangat manis. 


Jelas sekali, saya sangat prihatin tentang hal itu. Saya takut 
mabuk perjalanan, jadi saya membuka jendela sedikit. 


Anda bisa duduk di sebelah Anda, dan ekspresi Anda 
tampak membeku, dan Anda tidak bisa menggerakkannya. 


Kakek Fang dikirim ke bangsal dengan uang dari Han Jun. 
Kou Oiu berkata, "Paman Han, aku akan membayarmu 
kembali." 


"Anda masih?" 


Alis pria itu tidak mengendur, dia hanya tertawa, "Kapan 
kamu akan menunggu?" 


Dia tiba-tiba berubah pikiran, dan dia mengerucutkan bibir 
tipisnya lagi, dan setuju. 


"Anda masih." 


Itu yang terbaik yang bisa bertahan beberapa tahun. 


Dia memandang pemuda yang duduk di kursi di luar rumah 
sakit melalui asap. Alis pemuda itu sangat halus. Meskipun 
pakaiannya tidak terlalu baru, dia memakai bau yang unik 
dan bersih. Garis leher T-shirt agak besar, dan leher yang 
terbuka cukup putih, dan warna putih bahkan sedikit 
menyilaukan, dan sedikit berbeda dari lengan yang lebih 
kecokelatan Di bawah pakaian, warnanya harus sama 
putihnya. 


Kan Jun melihat ke belakang. 


"Nilainya akan segera diselesaikan." Dia berkata, "Besok, 
kamu akan melakukan verifikasi tulisan tangan." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Dia menggelengkan kakinya dan tidak bertanya di mana dia 
tinggal hari ini. 


Kan Jun bahkan tidak mulai mengatur dengan 
bawahannya.Setelah rawat inap Kakek Fang selesai dan 
seorang perawat disewa untuk merawatnya, Kou Qiu diantar 
pulang olehnya tentunya. 


Yang satu lahir, dan yang lainnya dimasak. Ketika dia 
datang ke rumah ini, Kou Qiu sudah mengenalnya, dan dia 
duduk di sofa dan menuangkan air. Sandal di kamar juga 
diganti, ada sepasang ukurannya, dan ada dua gambar 
beruang berbulu halus di atasnya, dengan telinga beruang. 
Kou Oiu berjalan ke pintu kamar tidur dengan mengenakan 
sandal beruang dan melihat sekeliling. 


"Paman Kan, kamu masih hanya punya satu tempat tidur di 
sini?" 


Kan Jun ada di kamar mandi, suaranya agak tumpul, "Yeah." 
Kou Oiu berkata, dan duduk lagi dengan penuh arti. 
Tempat tidur. 


Para penerus sosialisme merasa bahwa mereka telah melihat 
melalui rutinitas serangan lama. 


Tetapi dia tidak berencana untuk menjelaskan bahwa Fang 
Yangke hanya berusia delapan belas dalam dua bulan, Kader 
tua Kou memiliki perhitungan yang sangat jelas dalam 
pikirannya. Sebelumnya, Lei Chi tidak bisa menyeberang 
sedikit pun. 


Jika tidak, bagaimana itu sesuai dengan nilai-nilai inti 
sosialisme? 


Sistem: [...] 


Sungguh ingin memberikan pujian kepada kesadaran tuan 
rumah. 


Tidur di satu tempat tidur bukanlah apa-apa bagi Kou Qiu. 
Kan Jun mengambil selimut tipis lagi, dan suhu AC sedikit 
lebih tinggi dari sebelumnya Kou Qiu sedang duduk di 
samping tempat tidur membaca buku pria itu dengan kaki 
telanjang terbuka. 


Kan Jun punya banyak buku, dan ada tiga lemari penuh. 
Kebanyakan dari mereka adalah buku-buku besar yang sulit 
untuk dimengerti, Kou Qiu mengambil buku tentang 
ideologi dan membalik halaman demi halaman, 
membacanya dengan penuh semangat. 


"Mandi." 


Pria itu meletakkan dua potong pakaian di samping tempat 
tidur. 


Semua pakaiannya Kan Jun, ukurannya besar, Kou Oiu 
memakai longgar secara alami. Dia hanya bergegas keluar 
dan mengenakan kemeja itu padanya, lebar dan besar. 
Celana dalam di bawahnya masih baru, tapi juga besar, 
sepertinya selalu lepas saat berjalan, dan ikat pinggangnya 
longgar. 


Kader tua Kou pindah dengan ikat pinggangnya dan 
berbaring di tempat tidur. 


Posisi Han Jun ada di luar, tangannya di sakelar, dan dia 
tidak menatapnya. 


"pergi tidur." 
"Baik." 


Kelelahan hari itu muncul hampir seketika. Begitu dia 
menyentuh bantal, Kou Qiu tertidur. Hanya sistem yang 
masih terjaga, dengan tenang mendengarkan gerakan di 
dalam ruangan. 


Suara mengangkat selimut berdering. 


Setelah beberapa saat, suaranya berubah menjadi gesekan 
kain, seolah-olah seseorang sedang menarik selimut itu ke 
bawah. Ikat pinggang celana dalam itu banyak memudar, 
dan tidak ada gerakan di ruangan itu. Setelah beberapa 
saat, terdengar bunyi klik lagi, dan seseorang menyalakan 
lampu. 


Kan Jun memperhatikan lama sekali, lalu menyalakan 
sebatang rokok. Jari-jarinya gemetar, dan darah mengalir ke 
kepalanya tidak seperti sebelumnya. 


Dia tidak bisa menyangkalnya. 


Pria itu terdiam lama dan pergi ke toilet. Sistem segera 
mulai menghitung waktu, dan butuh tiga jam penuh 
sebelum terdengar gerakan pintu toilet lagi. 


Sistem: |...| 
Sistem: [! ! ! 
tiga jam! 


Itu tidak bisa membantu tetapi merasa sedikit iri di dalam 
hatinya. 


Meskipun ia belum memiliki fungsi ini-bahkan jika ia 
mengubah wujud manusianya di masa depan, dengan 
fungsi ini, tidak butuh waktu lama! 


Wah. 
Benar-benar cemburu. 


Saat Kou Qiu bangun untuk mandi keesokan harinya, tisu 
toilet dan puntung rokok di kamar mandi dipenuhi dengan 
keranjang sampah, mungkin ada lebih dari selusin puntung 
rokok. Dia berlutut dan melirik, sedikit khawatir, [Mengapa 
kamu merokok begitu banyak? 


Dia ingat saat mandi tadi malam, keranjang sampah sudah 
jelas kosong. 


apa? Sistemnya kecewa, Juga merokok? 
Kou Qiu: [...] 
jika tidak? 


[Saya pikir saya hanya akan menggunakan handuk kertas,| 
Sistem mengoceh bergumam, menambah dan mengurangi 
dalam hati saya, (Itu harus mengurangi beberapa waktu ...| 


Kou Oiu tidak mengerti dan tidak peduli tentang itu. 


Dia berdiri tegak dan keluar dari toilet. Sudah ada tas besar 
dan kecil di sofa, seperti pengiriman ekspres double sebelas. 
Kou Qiu sedikit tertegun, masih tidak mengerti apa yang 
dilakukannya. 


"ini adalah...... 5s 


Pakaianmu, pengemudi yang membawa barang-barang itu 
menyeka keringatnya, Ini semua untukmu. Ini atasannya, 
sisi lainnya adalah celana, ada sepatu, celana panjang dan 
sebagainya. Lihat, yang mana yang kamu suka, hari ini Jas 
mana yang akan dipakai. " 


Kou Qiu menghitung dengan kasar jumlah tas, sedikit 
pusing. 


"Berapa banyak ini?" 
"Tidak banyak," kata pengemudi itu, "hanya 17 atau 8 set." 
Ini benar-benar "tidak banyak". 


Untuk apa aku bisa membeli begitu banyak? Kou Qiu 
berkata, Setelah penilaian selesai hari ini, aku masih harus 
kembali. 


"Kamu kembali?" 


Kan Jun keluar dari ruang kerja, alisnya tiba-tiba terkunci, 
"Kamu akan kembali untuk apa?" 


Kou Qiu memang harus kembali. Dia harus mencari tahu apa 
yang terjadi dengan gulat Kakek Fang, dia harus 
memperhatikan pergerakan keluarga: tetapi pria di 
depannya memiliki ekspresi dingin dan jelas tidak mau, jadi 
dia harus menjelaskan: "Saya masih memiliki sesuatu untuk 
dipikirkan , jadi saya harus kembali ke desa. " 


Kan Jun berhenti bicara. 


"Paman Kan?" 


"Paman Kan?" 


Pria itu pergi ke ruang kerja lagi, duduk di kursi, wajahnya 
gelap. Kou Giuchong tersenyum pada pengemudi yang 
khawatir dan mengetuk pintu. Tidak mendengar apa-apa di 
dalam, dia hanya membuka pintu dan dengan cepat masuk 
ke dalam rumah. 


"Paman Kan ..." 


Dia berjongkok di depan kursi dan menatap pria itu. Kan Jun 
enggan, tapi tidak bisa membantu tetapi menundukkan 
kepalanya dan menatap mata bocah itu. Jelas dan cerah, 
hitam dan putih, seperti sepasang mata yang dibasuh mata 
air. 


Dia memuntahkan rokok. 
"Bicarakan tentang itu." 


Postur ini agak aneh, bahkan dengan rasa yang tidak bisa 
dijelaskan. Pemuda itu sedang berbaring berlutut, 
menatapnya, dan lingkaran asap yang dimuntahkannya di 
depan mata pemuda itu, kabur. 


Sebelum Kou Qiu bisa mencium asap, pria itu mengerutkan 
kening dan mengulurkan tangannya untuk membubarkan 
cincin asap. 


"Bukan apa-apa," kata Kou Qiu, "Ini kakekku--" 


Dia tidak bermaksud menyembunyikan, dia menjelaskan 
kecurigaannya kepada pria itu secara rinci. Nafasnya 
disemprotkan ke tubuh Han Jun. Pria itu masih 
mendengarkan dengan penuh perhatian pada awalnya, 
tetapi dia harus mengangkat orang itu di belakangnya, tiba- 
tiba meletakkan satu kaki di atas kaki lainnya, dan 
memberikan perintah dingin, "Kamu berdiri dan berkata." 


Tetapi bahkan berdiri tidak ada gunanya. 


Pelipis Han Jun tiba-tiba melonjak, jakunnya meluncur turun 
dengan cepat. Apa yang saya lihat tadi malam kembali 
menembus ke dalam otaknya yang kacau seperti cacing Gu. 
Itu adalah hamparan putih yang luas, dan dua bulan 
purnama muncul di awan. Darah di tubuhnya gelisah, dan 
tiba-tiba menyela, "Kamu keluar dulu." 


Kou Oiu: "?" 


Dia diisi dengan ponsel dan meninggalkan pintu ruang 
belajar dengan kosong. Dua menit kemudian, ada panggilan 
masuk. 


Kou Oiu terhubung. 
"Halo?" 


Han Jun, yang menggunakan telepon jalur tetap dalam 
penelitian, berkata. 


"Katakan saja." 


Kou Qiu: "...... ???" 
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Nafas Han Jun berat, keluar melalui mikrofon, seolah-olah 
dia bisa menampar wajahnya melalui pintu. 


"Katakan lagi." 
Dia mengulanginya lagi, tidak diragukan lagi. 


Kou Oiu tidak tahu apa yang dia isap, jadi dia harus duduk 
di kursi dan perlahan-lahan menceritakan apa yang dia lihat 
dan dengar tempo hari. Pria itu terdiam beberapa saat di 
ujung sana, "Ini berbahaya." 


"Ya," kata Kou Qiu, "Paman Han muncul ... itu tidak akan 
berbahaya." 


Ada ketergantungan tak terselubung dalam suaranya, yang 
membuat napas Kan Jun tiba-tiba tercekik. 


Dia mulai bersukacita karena dia baru saja mengusir bocah 
itu. 


Jika tidak, saat ini, harus ada hal lain di wajah remaja itu. 


Kan Jun tidak pernah berpikir bahwa dia akan mendapatkan 
pengalaman seperti ini. Dia tertawa rendah, tidak tahu 
pikiran macam apa yang dia miliki, dan perlahan berkata, 
"Mau pinjam nama paman?" 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Dia tidak berencana untuk bersikap sopan dengan 
kekasihnya selama beberapa masa kehidupan, "Mungkinkah 


Paman Kan menolak untuk meminjam?" 
Kan Jun tiba-tiba mengembuskan asap. 
H Ken." 


Dia melihat ke depan dengan asap menembus matanya, dan 
darah di hatinya seperti lahar mendidih, berdeguk tanpa 
henti. 


"Tetapi Anda harus tahu bahwa jika Anda memiliki pinjaman, 
Anda harus membayarnya kembali." 


Ketika dia mengucapkan kata-kata ini, dia juga sepertinya 
telah membuat beberapa tekad, dan tiba-tiba memeras 
rokok dengan jarinya. Jakun pria itu bergerak sedikit, alisnya 
berkerut lebih erat, "ingat." 


Kan Jun mengajak Kou Qiu untuk melakukan verifikasi 
tulisan tangan di sore hari. 


Kou Qiu mengeluarkan fragmen tes dari memori pemilik 
aslinya, dan menulis komposisi China secara diam-diam 
sekaligus, pada dasarnya tidak buruk tubuh ini juga 
meninggalkan naluri pemilik aslinya, dan tulisan tangannya 
tidak berbeda. Beberapa pemimpin secara pribadi datang 
untuk melihat wajah Kan Jun, dan ketika mereka melihat 
tulisan tangan Kou Oiu, mereka akan lebih atau kurang di 
dalam hati mereka. 


Sebelumnya, mereka sudah membaca koran. Sulit 
mengubah kebiasaan menulis dan urutan guratan 
seseorang, apalagi anak masih bisa menulis teks aslinya 
dengan itikad baik. Segel kertas dibuka sebelum datang, 
jika tidak ditulis tangan, dimana saya bisa menghafal 
seluruh artikel? 


"Segalanya stabil," sutradara yang akrab dengan Kan Jun 
berkata kepadanya, berhati-hatilah, "Ini juga kerugian kita, 
dan tahun ini kecurangan terjadi tahun ini ..." 


Kan Jun mengerutkan kening dan tidak menjawabnya. 


Direktur juga berkata: "Melihat situasi siswa ini, kami masih 
perlu bereaksi dengan atasan, dan kami akan memanggil 
teman sekelas Zha Gong untuk penilaian." 


Mendengar kata Cha Gong, mata pria itu akhirnya bergerak. 
"Baik." 
"Masalah ini...... 


"Kamu tidak bisa langsung pergi," kata pria itu, dan suara 
dingin itu bergetar di hati orang tersebut, "Saya ingin 
melihat hasil akhir dari perbaikan dan perbaikan." 


Hati sutradara tiba-tiba tenggelam, mengetahui bahwa 
masalah ini tidak boleh diselesaikan dengan mudah. 


Mungkin, seluruh departemen harus mengikuti rasa 
sakitnya. 


Dia tidak berani bertarung lagi, jadi dia berdiri di samping, 
dan dia tidak bisa menahan untuk tidak mengertakkan gigi 
dengan kebencian terhadap Zha Gong dan beberapa orang 
yang terlibat. 


Setelah ahli penilai tulisan tangan datang, akan memakan 
waktu beberapa hari untuk membuat hasil pemeriksaan 
akhir. Kou Qiu mengikuti pria itu keluar, dan masuk ke mobil 
pulang dulu. 


Pengemudi yang mengirimnya kembali, tapi dia tidak 
berharap Kan Jun mengikutinya ke dalam mobil. 


Kou Qiu tercengang, "Paman Kan?" 

Pria itu membetulkan borgolnya dan menatapnya. 
"Apakah kamu pergi juga?" 

"Baik." 


Kou Qiu berkata dengan heran: "Apakah tidak ada 
pertemuan di sore hari?" 


Dia mendengar pria itu memanggil. 


"Nah," Kan Jun telah duduk selama delapan malam, dengan 
ekspresi samar, "Dibatalkan." 


Kou Qiu menoleh lagi, sedikit senang. 


Mobil itu melaju di tengah jalan dan mencapai sebuah 
persimpangan, namun terhalang oleh kerumunan yang 
entah bagaimana berkumpul di depan. Tangisan, teriakan, 
harga tawar menawar Sepeda roda tiga dan sepeda besar 
terparkir dimana-mana dalam keadaan berantakan, 
menyulitkan orang untuk melintas, dan mobil besar seperti 
kendaraan off-road tidak bisa bergerak bahkan setengah 
langkah. 


Kan Jun belum pernah melihat pertempuran ini, tetapi 
sopirnya dibesarkan di desa, dan sekilas dia tahu, "Ini 
pertemuannya." 


Pertemuan besar yang diadakan pada dua hari Senin 
seringkali menjadi waktu tersibuk bagi orang-orang di desa 
tersebut. Orang-orang dari beberapa desa bergegas datang 


membeli dan menjualnya, kebanyakan barang yang dijual 
adalah barang grosir kecil-kecilan, yang harganya sangat 
murah. Silaturahmi semacam ini tidak hanya biasa, tapi juga 
lebih banyak saat tahun baru, pada dasarnya setiap dua hari 
sekali, untuk keperluan membeli barang-barang tahun baru. 


Kou Qiu belum melihatnya dengan matanya sendiri, jadi dia 
bersandar ke jendela untuk melihatnya. Pengemudi 
membunyikan klakson dan menekannya lagi.Setelah lama 
tidak bisa menggerakkan mobil, ia harus menoleh. 


"Kan Bureau, lihat..." 


Kan Jun melirik pemuda yang meletakkan wajahnya di 
jendela, lalu menoleh ke belakang. 


"turun." 


Kendaraan off-road berbelok ke persimpangan depan dan 
menunggu, dan Kan Jun membawa Kou Qiu keluar dari 
mobil. Dia memakai jas dan sepatu kulit, dan ekspresinya 
serius, dan dia tidak berada di dunia yang sama dengan 
orang-orang yang membuka perutnya dan menggerogoti 
semangka di malam seperti ini, sedikit tidak selaras. 


Saat itu cukup panas, bau di kerumunan sangat tercium, 
dan serangga terbang hitam kecil berlarian di udara, hanya 
menggali ke udara. Ada sapu dan pengki yang dijual di 
kedua sisi, Kou Qiu melihatnya dan teringat bahwa yang ada 
di rumah rusak, dan segera berhenti. 


"berapa harganya?" 


Saat ini, uangnya masih sepadan dengan uangnya, dan 
sapu kecil semacam ini hanya satu atau dua yuan. Kou Qiu 
berjongkok di tanah, melihat ke bawah, lalu berbalik untuk 
melihat pria itu. 


"Paman Kan?" 


Kan Jun tidak berbicara, dan mengeluarkan dompet dari 
sakunya. 


Kou Qiu memetik ranting yang paling rapi, dan 
memegangnya di tangannya, terasa sedikit tertusuk dan 
tidak terlalu mulus. Dia menggosoknya dua kali, dan Kan Jun 
mengambilnya darinya. 


"Baik?" 


"Lihat," kata pria itu, dengan tenang memegang sapu tanah 
di tangannya, "aku ambil." 


Gaya lukisannya sebenarnya sangat bertentangan dengan 
harmoni, tetapi dia tidak tahan dengan momentumnya, dan 
tidak peduli berapa banyak orang yang menoleh untuk 
melihatnya dengan heran, mereka hanya mengambil 
semuanya. 


Setelah beberapa saat, dia membelikan Kou Qiu es loli, air 
asin. 


Kou Qiu memegangnya dan menghisapnya untuk waktu 
yang lama, dan ketika dia melihat es loli yang meleleh mulai 
mengalir ke bawah, dia buru-buru menggunakan ujung 
lidahnya untuk mengaitkannya. 


Kan Jun mengawasinya lama sekali, sampai dia melihatnya 
selesai makan, dia segera membelikannya seikat manisan 
haw berwarna merah dan berwarna-warni, dan dia tidak bisa 
menolak, "Makanlah." 


Kou Qiu memasukkan seluruh hawthorn ke dalam mulutnya, 
pipinya melotot seperti tupai. 


Dia makan sepanjang jalan, dan Kan Jun mengawasi 
sepanjang jalan. 


Ketika dia naik bus lagi di perempatan, pengemudi itu 
terkejut dengan penampilan bosnya saat ini, dan suaranya 
berubah, "Kan Ju " 


Apa skenario ini? 


Dia benar-benar tidak bisa membayangkan Kan Ju yang 
selama ini serius dan mandiri, berjalan di jalan dengan sapu 
patah. Dia merasa absurd dan kaget, jadi dia tidak bisa 
menahan pandangannya pada orang di sebelahnya. . 


"Aku membelinya," Kou Qiu menjelaskan, "sepertinya 
kualitasnya tidak buruk." 


Pria itu bersenandung. 


Pengemudi merasa lebih bingung, berpikir bahwa ini bukan 
hal yang benar untuk dilakukan! Ini agak jauh berbeda dari 
penampilan pemimpin biasanya! 


Dia memiliki pemahaman baru tentang betapa manja anak 
ini Fang Yang. "Adik laki-laki, saya belum pernah melihat 
Kan Ju menjadi orang seperti itu, dan saya telah bersamanya 
selama lebih dari sepuluh tahun." 


Anda adalah orang pertama yang memulai. 
Mulut Kou Qiu bengkok dan senyumnya sangat manis. 


Sistem cub bergetar beberapa kali, Ilni hampir mekar di 
hatiku, kan? 


Kou Oiu berkata: (Baiklah. 


Sistem tidak bisa berkata-kata, dan butuh waktu lama untuk 
mengatakan: (Abba, kamu tidak memiliki kulit setebal itu 
sebelumnya ...| 


(Seberapa tebal ini? Kou Qiu dengan serius membantahnya, 
Dia mencintaiku, aku mencintainya, ini saling 
menguntungkan. Ini adalah fakta obyektif yang perlu 
dikenali. 


Sistem tidak bersuara. 


Ketika kami sampai di desa, matahari terbenam sudah 
tergantung di atap. Matahari oranye-merah-oranye-merah, 
seperti korek api dengan sumpit, dapat merusak kulit, dan 
mengeluarkan kuning telur yang penuh. 


Ibu Cha pergi ke Li Daxian pagi-pagi sekali, tapi dia bahkan 
lebih bingung. Li Daxian membawanya ke dalam, 
melihatnya, dan segera menjadi pucat karena terkejut. 


"masalah terjadi!" 


Ibu Cha tidak berpendidikan tinggi, dan biasanya dia 
merasa sangat menyayangi dewa feng shui dan hantu ini. 
Dia panik saat mendengarnya, "Ada apa?" 


"Garis putus," Li Daxian tampak jelek, dan menunjukkan 
padanya garis merah putus, "Sepertinya digigit tikus. Apa 
yang harus saya lakukan?" 


Dia bingung harus berbuat apa, dan Ibu Cha mengikuti 
Liushen Wuzhu. 


"Bagaimana dengan ini? Apa implikasinya?" 


"Ada dampak," Li Daxian dengan cemberut mematikan 
kedua lampu, "Dengan cara ini, sebab dan akibat Anda tidak 


akan terbalik." 


Ibu Cha tidak bereaksi pada awalnya, tetapi ketika dia 
memahami arti kata-katanya, suaranya segera menjadi 
tajam. 


"Bagaimana cara kerjanya?" 


Dia begitu panik sehingga dia menginjak kakinya di tempat 
yang sama, "Ini, bagaimana ini bisa berhasil! Daxian, 
bagaimanapun juga kamu harus mencari cara untukku--" 


Seperti kata pepatah, orang-orang memperhatikan langit, 
dan Ibu Cha tahu apa yang telah dia lakukan di dalam 
hatinya. Tidak bermoral mengubah nilai, belum lagi dia 
mentransfer buah jahat ke saudara perempuannya, dan 
setelah itu, dia mendorong seseorang-- 


Periksa kulit dan kepanikan ibu. 
"Kenapa seperti ini!" 


"Saya masih ingin bertanya kepada Anda," kata Li Daxian, 
"Apa yang telah Anda lakukan sehingga Tuhan tidak setuju 
dengan Anda untuk mentransfer sebab dan akibat? Pikirkan 
sendiri, ini bukan lelucon!" 


Cha Mu bahkan tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. 
Butuh beberapa saat sebelum kekuatannya pulih, dan dia 
berbisik, "Apakah tidak ada cara lain?" 


Li Daxian berkata: "Ya, ya." 


Ibu Cha segera menyegarkan diri. Dia adalah seorang paruh 
baya, dan dia memiliki banyak pemikiran selama bertahun- 
tahun, dan hatinya sempit. Kerutan di sekitar matanya lebih 


dalam dari yang lain, dan garis hukum juga lebih dalam, jadi 
dia terlihat jahat. 


Li Daxian merendahkan suaranya. 


"Ambil ini, dan lakukan selama tiga hari berturut-turut ... 
Tuliskan dosa-dosamu dan bakar di kuburan leluhur orang 
itu, dan tuangkan tiga gelas anggur lagi ..." 


Ibu Cha mengangguk berulang kali dan menuliskan semua 
ini. 


Semakin dia memikirkannya, semakin dia merasa benar. 
Garis merah konon baru putus kemarin, dan ketika putus, 
anak sebelah yang tidak dibesarkan oleh ibu tiba-tiba 
muncul tamu terhormat. Mungkin di masa depan, saya 
benar-benar bisa menunjukkan tamu terhormat ini dan 
mengganggu rencana awal saya. 


Itu harus ditekan. 


Saya mendengar bahwa nama belakang pria itu adalah Kan, 
dan Ibu Cha juga bertanya kepada kerabatnya. Tanpa 
diduga, ketika kerabat di ujung sana mendengarnya, 
suaranya langsung berubah, "Nama keluarga Kan? Yang 
Kan?" 


Ibu Cha tidak memiliki banyak budaya, jadi dia menebak, 
"Potongan helikopter?" 


Kedengarannya seperti warna hitam campuran. 


"Parang apa!" Para kerabat tidak sabar untuk melompat, "Itu 
keluarga Kan! Kamu tidak bisa menyinggung keluarga 
mereka. Siapapun yang dibawa keluar adalah leluhur - 
apakah kamu memprovokasi mereka?" 


"a" Ibu Cha menggerakkan sudut mulutnya, dan juga 
sedikit terkejut, "Ini masih tentang nilai, Fang Yang, 
bukankah seharusnya nama keluarga ini Kan membuatnya 
lebih dulu?" 


Mata kerabat tiba-tiba menjadi hitam. 


"Lupakan, lupakan saja," katanya, "pernahkah kamu 
melihatnya?" 


Ibu Cha menanggapi. 


"Jika kamu ingin bertemu lagi, panggil saja aku," kata 
kerabat itu, "Aku akan pergi dan memberitahunya, jangan 
menyodok Louzi." 


Setelah ibu Cha setuju, dia memindahkan bangku dan 
duduk di bawah pohon di kepala desa, mengupas kacang. 
Sementara dia mengupasnya, dia merasa bahwa dia terlalu 
hati pada saat yang sama, jadi Fang Yang, alangkah baiknya 
membiarkan pihak lain datang setiap saat, dan dia bukan 
seorang istri, bisakah dia datang setiap hari? 


Namun setelah beberapa saat, sebuah mobil melaju dari 
kejauhan. 


Sangat familiar. 


Off-road. 


Kacang di tangan ibu Cha jatuh ke dalam keranjang. 
Ini benar-benar datang setiap hari! 


Pria di ujung seberang turun dari mobil, memandang anak 
itu, dan membisikkan sesuatu. Zha Mu melihat bahwa ia 


sedang memegang sapu rambut di tangannya dan berjalan 
berdampingan dengan Fang Yang.Dalam hatinya, ada seekor 
kelinci hidup yang terperangkap di kepalanya, dan ia 
berjatuhan tanpa henti. 


Dia buru-buru mengambil keranjang dan berlari kembali 
untuk menelepon kerabatnya - sungguh mengerikan, ini 
benar-benar akan terjadi! 


Mengapa garis merah putus begitu saja! 
Bagaimana dengan retribusi? 


Saat menggosok dan mencuci pakaian, ibu Cha selalu 
memikirkannya. 


Dia harus mendapat retribusi. 
Kapan itu akan siap untuk dikembalikan padanya? 


Dia menggigil tiba-tiba, dan mendengar TV di kamar dengan 
keras. Siarannya masih Zhugege. Identitas Little Swallow 
sebagai Gege palsu telah dibongkar. Jika gagal, dia akan 
ditarik dan dipenggal karena kejahatan menipu kaisar. True 
Gege tidak ada hubungannya, bahkan setelah itu, Anda 
masih bisa jadilah orang baik dengan benar. 


Semakin ibu Cha mendengarkan, semakin sedikit 
perasaannya, dan dia tiba-tiba meninggikan suaranya, 
"Ganti saluran!" 


Cha Gong, yang sedang menonton TV, berhenti, hanya saja 
dia dalam suasana hati yang buruk lagi, jadi dia harus 
menyesuaikan saluran. 


Sudah malam ketika Cha Yan, yang merupakan pendukung 
keluarga Cha, buru-buru bergegas dari kabupaten. Lampu di 


sebelah padam, jelas dia sedang istirahat. Dia tidak ingin 
repot lagi, jadi dia duduk di rumah Cha dengan wajah 
tenang, dan Cha Gong menuangkan teh untuknya, "Paman." 


Zha Yan mengiyakan, dan dia tidak punya niat untuk minum 
teh. Dia duduk di kursi, ragu-ragu sebentar, dan berdiri. 


"Aku akan menelepon." 


Zha Gong melihatnya lewat, tiba-tiba mendengar jeritan, 
dan menatap ibu Zha lagi. 


"Bu?" 
Dia berkata, "Bu, kenapa kamu salah sekali hari ini?" 


Ibu Cha masih membuka mulutnya dan menatap kosong. 
Cha Gong tidak bisa dijelaskan, jadi dia hanya berjalan ke 
jendela dan melihat ke arah tatapannya - dua pakaian 
sepertinya telah tertiup angin dan digantung di dekat 
jendela rumah mereka. Kainnya sudah sangat tua dan 
gayanya juga tua, dikenakan oleh kakek Fang Yang sebelah. 


Zha Gong tidak memasukkannya ke dalam hati, dan dia 
akan keluar, "Saya akan membawa pakaian itu kembali dan 
mengirimkannya kepada mereka besok." 


Jangan ambil! Suara Ibu Cha tiba-tiba menjadi keras, dan 
Cha Gong semakin dekat, hanya untuk menemukan bahwa 
seluruh tubuhnya gemetar, Jangan bawa 


Matanya terbuka lebar, menatap dengan keras kepala. 
Dia tahu setelan ini. 


Ketika saya bertemu lelaki tua itu di pagi hari, saya 
sebenarnya tidak memiliki pikiran jahat. Dia menunjuk ke 


tempolong dan tidak bisa membantu memamerkan 
putranya, mengucapkan beberapa kata bagus lagi: tetapi 
lelaki tua itu mendengarkannya lama sekali, dan akhirnya 
berkata, "Hantu itu tahu bagaimana putramu mendapatkan 
nilainya!" 


Meskipun ibu Cha tidak memiliki budaya, dia tidak bodoh. 
Hanya dengan kalimat ini, dia akan melakukannyaSaya 
langsung merasakan sesuatu yang salah. 


Ketika dia bertanya lebih lanjut, lelaki tua itu sepertinya 
telah memperhatikan bahwa dia telah melewatkan kata- 
katanya, dan dia menolak untuk mengatakan apa-apa. 
Sampai dia dipaksa menjadi cemas, dia berkata dengan 
keras: "Begitu, Anda pasti menggerakkan tangan dan kaki 
Anda untuk mengubah sudut pandang cucu saya dan putra 
Anda yang baik!" 


Ini benar-benar menimbulkan masalah. 


Sekarang hubungan telah terjalin, ibu Cha telah 
memutuskan bahwa dia harus mengirim Cha Gong ke 
universitas provinsi - nasib putranya tidak dapat hancur 
dalam diri lelaki tua yang telah melangkah ke peti mati 
dengan satu kaki. Jadi dia melihat ke celah dan 
memercikkan sepanci air ke tanah.Ketika Kakek Fang 
terhuyung, dia melihat ke batu di sebelahnya dan 
mengulurkan tangannya untuk mendorongnya. 


Tidak ada yang kiri atau kanan. Karena mereka tidak tahu, 
lebih baik mati saja. 


Ketika dia meninggal, Fang Yang tidak memiliki niat untuk 
memikirkan apa pun. 


Tapi siapa tahu, lelaki tua Fang itu terlalu naas dan tidak 
mati, melainkan ketakutan dan menderita stroke. Karena dia 


tidak bisa mengenali orang dan berbicara dengan jelas, 
dalam benak ibu Cha, tidak ada bedanya dengan marah, 
dan dia tidak ingin melakukan apa pun. 


Biarkan dia diam dan bawa masalah ini sampai akhir. 


Kedua pakaian ini bisa digunakan. 
Bukankah kedua pakaian ini seharusnya tergores saat jatuh? 


Bagaimana dia bisa tetap muncul di depan jendelanya 
dengan utuh? 


Jantungnya berdebar ngeri dan buru-buru mengunci jendela 
dengan kuat. Melihat reaksinya, Zha Gong merasa semakin 
aneh, "Bu?" 


Ibu Cha tidak berbicara. Dia berkelahi dengan giginya 
terkunci, dan masuk ke kamar tanpa keluar. 


Kan Jun tetap tinggal dan tidak pergi hari itu. 


Dia tahu di dalam hatinya bahwa identitasnya sendiri 
ditekan di sini, dan keluarga tidak berani melakukan apa 
pun pada Fang Yang. 


Meski jelas, saya masih merasa tidak nyaman. 
Saya tidak punya nyali untuk mengambil risiko ini. 


Kou Oiu terbiasa mandi sebelum tidur, terutama saat musim 
panas. Rumah Fang tidak memiliki AC. Jika tidak dicuci, 
seluruh tubuhnya akan terasa berminyak, dan tidak bisa 
tidur nyenyak. Hanya saja di dalam rumah tidak ada kamar 
mandi, dan hanya tinggal cucu dan cucu, bahkan tidak ada 


tirai antara tanah yang digunakan untuk mandi dan tempat 
lain. 


Kou Qiu memegang baju ganti, memikirkannya, dan 
memanggil seorang pria. 


"Paman Han?" 


Han Jun berkata, tanpa memandangnya, "Kamu 
mencucinya." 


Airnya mendidih. 


Air di baskom telah disesuaikan dengan suhu yang sesuai, 
dan anak laki-laki itu membungkuk dan menguji suhu air 
dengan ujung jarinya. Ada lapisan uap air yang kabur di 
depanku, dan aroma sabun menyebar. 


Gelembung kecil beterbangan, meledak dengan sekejap di 
bulu mata Kan Jun. 


Lampunya sangat redup, dan selama sisa cahaya menyapu, 
Anda bisa melihat bunga-bunga putih. 


Kan Jun tidak melihatnya. 


Dia sedang bermain dengan korek api baja di tangannya, 
dan nyala korek api itu muncul, dan dia menekannya 
kembali. Dia menekan tombol berulang kali, ekspresinya 
pingsan, hanya jari-jarinya yang gemetar tanpa terasa. 


Bentak. 
Bentak. 


Bentak. 


Api melompat keluar di antara jari-jarinya lagi dan lagi, 
sedikit merah jingga terang, melompat. 


"... Paman Kan." 
Dalam keheningan, anak laki-laki itu tiba-tiba berbicara. 
Kan Jun berkata: "Hah?" 


"Mataku terpesona oleh air sabun." Kou Qiu membungkuk 
dan tidak bisa membukanya. Dia hanya bisa meraba-raba 
bangku dengan satu tangan, "Paman Kan, bisakah kamu 
memberiku handuk?" 


Dia menutup matanya dan pendengarannya menjadi lebih 
jelas. Pria itu tampak tercengang, kemudian terdengar suara 
bangku yang dibongkar dan suara langkah kaki mendekat. 
Tutup botol air panas dibuka, dan ada cibiran, yang 
semuanya diperkuat. 


Dia bermain-main dengan air, dan kemudian perlahan-lahan 
menuangkannya dari atas kepalanya. 


"Bertarung dulu." 
Suara Han Jun tetap serius dan datar seperti biasanya. 


Air hangat mengalir di wajahnya, dan Kou Qiu menyeka 
wajahnya, membuatnya basah. Matanya ditusuk dengan 
sabun dan rasa sakit, dan dia bahkan tidak perlu melihatnya 
untuk mengetahui bahwa dia merah. Dia akan menggosok 
punggung tangannya, tetapi tangannya tiba-tiba 
tertangkap. 


Sesuatu memenjarakan dagunya dan membuatnya 
mendongak tanpa menyangkalnya. 


"Semuanya merah." 


Pria itu mengerutkan alisnya sedikit, dan mengambil kain 
bersih untuk menyekanya. Kou Qiu mengangkat kepalanya, 
"Baiklah?" 


Kan Jun perlahan menarik tangannya. 


Masih ada sedikit aroma sabun di tangannya, yang 
membuat saraf pria itu tiba-tiba melonjak, terpelintir dan 
berjalan pergi. Dia sedikit meremas tangan yang telah 
mencubit dagu bocah itu, kakinya tumpang tindih, dan 
punggungnya lurus. 


"Paman Kan tidak mencucinya?" 


Kou Qiu mengganti pakaiannya, menumpuk pakaian kotor di 
baskom, dan bertanya. 


Kan Jun berkata: "Tidak." 


Kalau begitu tidurlah. Kou Qiu memakai celana pendek 
untuk merapikan tempat tidur. Dia mengganti sprei baru, 
membungkuk dan mendorong ujung sprei masuk. Dia 
melepas sepatunya dulu dan masuk ke dalamnya. 


Pria itu berbaring di luar, dan bahkan jika dia tertidur, 
posturnya tegak. 


Kou Qiu membalikkan badan dan mengamati tangannya 
dengan cukup ingin tahu, "Paman Kan, jari kelingkingmu 
lebih panjang dariku. Jari manis juga lebih panjang." 


Dia mengatakan ini secara tidak sengaja, tetapi sistem 
terkikik ketika dia mendengarnya, tersenyum seperti induk 
ayam yang bersiap untuk memesan. 


Kader tua Kou merasa dia gila. Ngomong-ngomong soal jari 
yang panjang, apa yang lucu? 


Han Jun tidak mengatakan sepatah kata pun, menunduk, 
dan membiarkan pemuda itu memegang tangannya untuk 
melihatnya, lalu membandingkannya dengan tangannya 
sendiri. Tenggorokannya bergerak dan berkata, "Paman 
lebih tua, enam belas tahun lebih tua darimu." 


Bagaimanapun, hal ini membuatnya tidak nyaman, ketika 
dia mengatakannya, hatinya tiba-tiba menyusut. 


Mata Kou Qiu sangat cerah dan dia berkata, "Saya tidak 
mengerti, apakah masih berusia enam belas tahun? Paman 
Kan masih muda." 


"banyak." 


Kan Jun ingin merokok lagi, dan tertawa rendah, "Saat 
Paman mulai bekerja, kamu baru berumur beberapa tahun." 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


Bagaimana kamu bisa melihat masa lalu? Dia berkata, Jika 
itu anak yang baru lahir, satu bulan dan dua bulan akan 
jauh berbeda. Tetapi semakin banyak kamu lulus, semakin 
sedikit kesulitannya pada usia ini. 


Dia sangat serius, berbaring di samping Kan Jun, 
mematahkan jari-jarinya, "Ketika saya berusia 70 tahun dan 
Anda berusia 86 tahun, apa bedanya? Saat itu, semua orang 
hanya disebut orang tua." 


Sudut bibir Kan Jun membuat sedikit senyum. 


Sampai anak laki-laki di sampingnya tertidur, dia masih 
merasakan kata-kata ini. Sangat naif dan naif, sepertinya 


satu tendangan bisa melewati enam belas tahun kehidupan. 
Kan Jun tidak bisa diam seperti mendengarkan anak-anak. 


Masih panas, masih banyak nyamuk di dalam pondok. 
Kelambu di dalam rumah pecah di beberapa tempat, dan 
percuma saja ditempel dengan lem transparan. Entah dari 
sudut mana nyamuk masuk. Kou Qiu sedang berbaring di 
tempat tidur, tampak terjaga di tengah malam, karena dia 
terus mengoceh karena panas yang menggigit dan suara 
nyamuk. 


Dia mengerutkan kening dan mengulurkan tangannya untuk 
menggaruk wajahnya, tetapi tiba-tiba sesuatu terjadi. Ada 
hembusan angin sejuk satu demi satu. Pria itu mengambil 
kipas pu dan menamparnya, dengan ekspresi terfokus. 


Setelah beberapa lama, Han Jun mengulurkan tangannya 
untuk membantu pemuda itu menghilangkan rambut patah 
yang menempel di pipinya. 


Dia gagal tidur malam ini. 
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Ketika dia membuka matanya dengan linglung di tengah 
malam, Kou Qiu masih bisa melihat pria itu. Lampunya 
sangat redup, dan masih ada sedikit kehitaman di ruangan 
itu Pria itu berdiri di tanah di sisi lain, menekan bibirnya 
erat-erat, dan menuangkan sesendok pada dirinya sendiri. 


Tetesan air memercik ke mana-mana, tapi suaranya sangat 
kecil. Otot punggung seorang pria sangat kuat, dan ketika 
dia menggerakkan bahunya, semua otot akan terpelintir dan 
dipukul bersama seperti lempengan, lebar dan tebal. 


Dia melihatnya untuk waktu yang lama, setengah bermimpi 
dan setengah sadar, dia masih tidak tahu apakah itu mimpi 
atau kenyataan. 


"... Paman Han?" 


Dia berteriak dengan bingung, kelopak mata Kou Qiu 
terkulai lagi. Dia memegang kipas angin entah dari mana di 
tangannya dan menampar bibirnya. 


"Paman Kan ..." 
Pria itu menatapnya dengan mata gelap. 


Jika dia sadar saat ini, jika Kou Qiu benar-benar hanya 
seorang siswa, dia pasti akan ketakutan dengan tatapan 
seperti itu tidak ada lagi pergumulan dalam pandangannya, 
dan yang tersisa sekarang adalah keinginan yang tidak 
terselubung untuk berburu. Sorot matanya seperti dua 
tangan fisik, dia telah menarik orang di bawahnya dan 
menyentuhnya. 


Lebih dari 30 orang telah menekan hal-hal ini selama 30 
tahun. 


Saat pecah, itu hanya akan membuatnya lebih panas. 
Suhu tidak akan mendingin. 


Kan Jun menyentuh lengannya, lalu sesendok air dingin lagi 
dituangkan. Rasanya seperti mengandalkan air ini untuk 
memungkinkannya mengubur sesuatu yang lebih dalam 
dan lebih erat untuk sementara waktu. 


Setidaknya jangan terlalu cepat lepas kendali. 


Handuk yang tergantung di penyangga pakaiannya penuh 
dengan aroma sabun, dan Kan Jun menepi dan menggosok 
tubuhnya, mengerutkan kening lebih erat. 


Ketika saya bangun lagi, ada gerakan di depan pintu. Kou 
Oiu membuka matanya dan mendengar pria itu berbicara 
dengan orang di depan pintu, suaranya sangat dingin, itu 
adalah nada bisnis. 


Setelah beberapa saat, dia membuka pintu lagi. Kou Qiu 
duduk di tempat tidur, mengenakan kaus kaki dan bertanya, 
"Paman Kan? Apakah ada orang di sini?" 


Kan Jun berkata, wajahnya tidak tampan. 


Seseorang bergegas untuk menindaklanjuti dari belakang, 
menyeringai, dan berkata: "Kan Ju..." 


Dia adalah seorang pria paruh baya, perutnya agak 
kencang, dan bagian atas kepalanya yang botak sangat 
mencolok. Ketika dia melihat Kou Oiu duduk di tempat tidur, 
ekspresinya berubah, dan dia ragu-ragu untuk membujuk 
Kan Jun lagi. 


"Kan Biro, sudah berapa tahun semua orang terpukul dalam 
situasi ini, mengapa repot-repot melakukan sesuatu secara 
mutlak?" 


Dia menelan dengan tergesa-gesa, dan berkata, "Lihat, 
ketua kami dan kamu juga teman lama " 


"Jangan bicara tentang persahabatan," Kan Jun menyesap 
sedikit dengan sebatang rokok di antara jarinya, dan 
menunduk untuk menatapnya, "Bicaralah tentang hukum." 


Wajah pria itu kaku. 
"Kan Biro!" 


Kan Jun mengabaikannya lagi, dia juga tidak melihat apa 
yang dibawanya. Dia berjalan langsung ke tempat tidur, 
menyentuh wajah Kou Qiu, dan bertanya, "Apakah kamu 
pernah digigit nyamuk?" 


Kader tua Kou duduk bersila dan menggelengkan kepalanya 
di tempat tidur. 


Pria itu menatapnya dengan mata gelap. 
"Apakah kamu istirahat dengan baik tadi malam?" 


"Juga," kata Kou Oiu, "Paman Kan, apakah kamu bangun 
untuk mandi tadi malam?" 


Jari-jari pria itu tiba-tiba menegang saat memegang rokok, 
lalu mengendur lagi. 


"Baik." 


Terlalu panas, berkeringat adalah hal biasa, dan mandi 
adalah hal yang normal Kou Qiu tidak terlalu 
memikirkannya, jadi dia hanya mengganti pakaiannya dan 


bangun dari tempat tidur. Dia baru saja mengangkat ujung 
kausnya, sebelum mengungkapkan apapun, Kan Jun 
meremas rokok di tangannya, menginjaknya, dan berkata, 
"Kenapa kamu masih berdiri di sini?" 


Wajah Cha Yan jelek, dan dia mengerti arti melihat para 
tamu di sini, jadi dia menoleh dengan marah. 


Orang ini hanyalah sepotong kayu! Setelah kembali ke pintu 
sebelah, Cha Yan tidak bisa menyembunyikan amarah dalam 
nadanya. Masalah ini dianggap sampai akhir, di manakah 
ada orang seperti itu di dunia ini? 


Dia berjalan dua putaran dengan bosan, dan tiba-tiba 
muncul dengan menebak, "Anak tetangga, bukankah dia 
anak haram?" 


Zha Gong menuangkan teh untuknya, dan menertawakan 
ini. 


"Paman, Fang Yang berusia tujuh belas tahun ini." 


Betapapun megahnya biro itu, sepertinya baru berusia awal 
tiga puluhan. Rencana Lima Tahun ke-14 akan membuat 
perut orang lebih besar dan memiliki anak, yang agak sulit. 


"Kalau tidak, ada apa?" Zha Yan melotot. "Dia tiba-tiba 
menunjukkan kebaikan dan ingin membantu orang miskin 
dan yatim piatu? Aku hanya menontonnya, jadi aku 
mengambil sikap, berharap bisa menggendong seseorang di 
tanganku dan itu menyakitkan. Jenis hubungan! " 


Cha Gong tidak percaya. 


Dia dan Fang Yang adalah tetangga, dan dia belum pernah 
mendengar Fang Yang memiliki kerabat seperti itu. Ketika 


kita bertemu di tepi air, bagaimana bisa ada orang yang 
begitu mencintai satu sama lain tanpa alasan? 


Zha Yan melirik ke luar jendela, tepat pada waktunya untuk 
melihat Kou Oiu berganti pakaian dan keluar. 


Dia mencoba yang terbaik untuk memberitahu orang-orang 
untuk melihat sendiri. 


"Lihat, lihat pakaiannya!" 


Pakaiannya sangat baru, gaya paling populer saat ini, dan 
penjahitannya cukup cocok. Kou Qiu berubah menjadi 
setelan abu-abu tua, sekarang memakai warna yang sedikit 
lebih cerah, dan keseluruhan orang tampak terpantul. 
Sepotong leher Bai Shengsheng mencuat dari garis leher, 
yang terlihat mencolok, seperti angsa. 


Bahkan temperamennya sama sekali baru. 


Zha Gong memandang orang-orang yang berjalan di dekat 
jendela, dan untuk sesaat dia tidak tahu seperti apa hatinya 
- dia membuka mulutnya atau menutupnya, tetapi ibu Zha 
datang dengan kain lap dan menyeka jendela. dengan 
sengit. Aku bergumam, "Aku tidak tahu apa yang dia 
andalkan, jadi dia benar-benar bisa memanjakan orang 
seperti itu " 


Cha Gong tiba-tiba merasa mual di perutnya. Dia 
menurunkan tirai, menutupi orang-orang yang lewat, dan 
berbalik. 


Efisiensi kerja kota-kota provinsi sangat cepat.Sore ini 
panggilan untuk melakukan panggilan verifikasi tulisan 
tangan datang ke Chajia. Ibu Cha panik, dan buru-buru 
meminta buku kerja asli Fang Yang dari guru sekolah, dan 


meminta Cha Gong untuk mengikuti tulisan tangan di atas 
untuk berlatih. 


Mereka tidak tahu pintu masuknya, dan mereka bisa 
melewatinya hanya dengan melihat bentuk pulpennya, jadi 
mereka punya banyak harapan. Zha Gong mengunci pintu 
dan belajar bagaimana menulis kata-kata ini sepanjang 
malam di kamar, Dia bahkan tidak tidur, ketika dia bangun 
keesokan paginya, matanya gelap. 


Ibu Cha tidak terlalu peduli, dan buru-buru bertanya 
padanya: "Bagaimana kabarmu?" 


Dia memaksa putranya untuk menulis dua kata, 
mengangkatnya sendiri, dan membandingkannya sedikit 
demi sedikit dengan jendela, sangat mirip, sangat mirip. 
Dari sudut hingga pukulan, keduanya hampir persis sama. 


Wanita paruh baya itu merasa lega dan menepuk pundak 
putranya. 


"Tidak apa-apa, pamanmu ada di sini. Bahkan jika pamanmu 
tidak ada di sana, kamu dapat menulis kata yang hampir 
sama, itu pasti tidak masalah." 


Zha Gong membaca lebih banyak buku daripada dia, dan 
alisnya tidak mengendur, dan dia masih penuh 
kekhawatiran. 


Meskipun dia tidak mengerti, jika itu adalah sesuatu yang 
dapat ditiru dengan menyalin beberapa salinan, identifikasi 
seperti apa yang dibutuhkan? 


Bukankah benar bahwa setiap orang bisa berbohong 
padanya? 


Ibu Cha tidak banyak berpikir, jadi dia mendorongnya, 
"Tenang! Seorang mahasiswa yang akan segera masuk 
universitas. Apa yang bisa saya lakukan jika saya takut 
dengan serangkaian pertempuran seperti itu?" 


Dia bergumam, lalu membungkuk dan membalikkan dua 
pakaian yang baru dibeli untuk putranya, "berpakaian 
bagus dan jangan malu di depan orang lain nanti." 


Ayah Cha meminjam mobil dari mitra bisnisnya dan 
membawa ibu dan putrinya ke ibu kota provinsi. Ibu Cha 
juga mengenakan rok bermotif bunga yang enggan 
dipakainya, dengan kaus kaki berwarna daging di 
bawahnya, dan sepasang sandal hitam, dia meletakkan 
kakinya di atas mobil dan melirik kritis. 


"Bau apa di sini?" 
Ayah Cha juga mendengus. 


"Pengharum ruangan." Dia berkata dengan santai, "Baunya 
seperti lemon." 


"Baunya sangat tidak enak," Cha Mu mencubit hidungnya 
dengan selembar kain, meniru penampilan gadis-gadis 
muda di kota-kota provinsi, mengipasi di depan hidungnya, 
melihat sekeliling, "Saat kita kembali untuk membeli mobil, 
kita tidak boleh memiliki bau ini. " 


Dua orang lainnya di dalam mobil tahu betapa dia sangat 
suka membandingkan.Melihat bahwa klinker malang di 
sebelah memiliki kerabat yang mengemudikan mobil, 
mereka secara alami merasa tidak nyaman. 


Suaminya sudah terbiasa, jadi dia diam saja, hanya Zha 
Gong yang merasa jengkel dan tidak bisa menahan diri 


untuk berkata: "Bu, bahkan jika kamu bisa membelinya, 
kamu tidak mampu membelinya. Jangan bandingkan." 


Kenapa aku tidak bisa membelinya? Mata Ibu Cha 
membelalak, Berapa harganya, katakan padaku, biarkan aku 
mendengarkan! 


Zha Gong hanya menembus mimpinya, "Setidaknya 90.000 
yuan." 


90.000. 


Tiba-tiba, ibu Cha seperti disiram air dingin ke kepalanya, 
dan dia berhenti berbicara. Baru setelah mobil itu berjalan 
lama, dia bergumam: "Saya tidak tahu dari mana orang itu 
mendapat begitu banyak uang ..." 


Tidak dapat dipungkiri bahwa akan ada sedikit rasa asam 
dalam kata-katanya. Berpikir bahwa begitu banyak uang 
dapat digunakan oleh kelinci kecil di sebelah, rasa asamnya 
akan menjadi lebih kuat. Jika rasa ini bisa berkembang, 
Anda harus mencapainya secara langsung dan mengambil 
semua uang dari keluarga mereka. 


Saat mobil tiba, itu adalah waktu yang ditentukan. Ketika 
saya datang ke sini, untuk mengatur segala sesuatunya 
dengan baik, hampir semua tembakau dan alkohol di toko 
bahan makanan Cha diambil alih. Ada empat tas penuh 
dengan mereka. Pasangan yang membawa tas tersenyum 
dan saling menuntun. Orang di depan dari dia memberinya 
tangan, "Sedikit arti bukanlah rasa hormat." 


Orang-orang yang datang menghibur mereka tidak 
menjawab, tapi tiba-tiba mata mereka membelalak. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?!" 


"Itu semua tidak berharga," ayah Cha tertawa bersamanya, 
"Lihatlah, jika ada yang bisa kamu kagumi, kamu bisa 
menerimanya--" 


Trik ini selalu dicoba dan diuji, dan tidak pernah kosong. 
Bahkan jika Anda tidak bisa mendapatkan 100% apa yang 
Anda coba lakukan, Anda selalu dapat menghindari 
kehilangan uang dan menggunakannya dengan baik, dan 
Anda bahkan dapat mengandalkannya. 


Tetapi orang di depan Anda tidak menunjukkan belas 
kasihan, dan segera berteriak: "Saudaraku, Saudara Du!" 


"Kakak Du!!" 


Setelah beberapa saat, penanggung jawab datang dan 
menekankannya beberapa kali, "Kami memiliki disiplin dan 
tidak dapat menerima sesuatu." 


Ayah Cha menutup telepon dan tertawa, "Disiplin diatur oleh 
semua orang, Anda tahu, kami bukanlah hal yang berharga, 
tetapi hanya sedikit makna " 


"Ini bukan ide yang sepele." Orang-orang yang datang 
berhati keras, cemberut, dan menjejalkan kembali barang- 
barang ke tangan mereka, "Ya, ya, atau tidak, Anda tidak 
dapat mengubah hasil dari apa pun yang Anda kirim." 


Ayah Cha merasa kedinginan untuk beberapa saat, 
mengetahui bahwa sapaan Chayan yang tidak berhasil lagi. 
Dia menyimpan barang-barang itu dengan cara yang aneh, 
dan melihat anaknya dibawa pergi oleh mereka, butuh 
waktu lama sebelum dia dibebaskan lagi. 


Periksa tenggorokan dan air liur ayah. 


"Ini, apakah ini baik-baik saja?" 


"Oke." Ekspresi Zha Gong juga suram, "Mereka membiarkan 
saya menulis kata-katanya." 


Tapi dia sedang tidak enak badan. Ketika dia sedang 
menulis, mata orang-orang itu tertuju padanya seperti 
jarum, sangat langsung, bahkan dengan beberapa 
penghinaan yang menusuk di dalamnya. Zha Gong sensitif 
dan terasa jelas, tetapi tidak mudah untuk mengatakannya 
kepada orang tuanya, jadi dia hanya bisa diam-diam 
bingung. 


Kepanikannya menjadi nyata keesokan harinya. 


Hasil penilaian tulisan tangan keluar. Pemilik sebenarnya 
dari kertas itu bukanlah Zha Gong, tapi Fang Yang. 


Pada saat dia mendengar pesan notifikasi telepon, Zha 
Gong hampir jatuh ke tanah. Ibu Zha mengangkat mikrofon 
dan berteriak di sisi lain dengan raungan keras, "Putraku 
akan kuliah selama delapan generasi! Putraku akan kuliah, 
dan poinnya adalah poinnya. Apa bedanya? Dia aktif kertas. 
Karakternya persis sama !! " 


Orang-orang di desa dimarahi dan dimarahi, dan berbagai 
kerabat disambut di mana-mana. Orang-orang di sana tidak 
marah, tapi dengan tenang berkata: "Halo, orang tua calon 
ini, sementara meniru tulisan tangan calon lain, tidak 
mungkin lewat tanda pengenal tulisan tangan. 


Ibu Cha tinggal sebentar, dan kemudian dia memarahi lebih 
keras. Dia gemetar karena marah, dan hendak menjatuhkan 
teleponnya, tetapi tangannya dipegang oleh tangan lain 
yang juga gemetar. 


Mengangkat kepalanya, itu adalah mata lelah putranya. 
Bagian dalamnya memerah. 


Cha Gong punya firasat. Hasil seperti itu tidak akan 
mengejutkannya. 


"Berhenti bicara, Bu ..." Dia gemetar, hampir memohon, 
"Berhenti bicara ..." 


Jika Anda jatuh ke dalam lumpur, jangan coba-coba 
membersihkannya. Ini hanya akan membuat orang merasa 
lebih murah. 


Ibu Cha menatap putranya yang setengah kepala lebih 
tinggi di depannya, tiba-tiba mengerutkan wajahnya, 
melempar telepon, dan menangis. 


"Bagaimana ini benar," serunya dan berkata, "Bagaimana ini 
benar?" 


Ini bukan hukuman umum, tapi tidak pernah mengikuti 
ujian lagi. Tanpa mengikuti ujian, jalur putranya akan 
terputus sejak lahir Apa yang akan terjadi setelah itu? 
Apakah Anda ingin kembali bertani setelah belajar selama 
bertahun-tahun? 


Ibu dan anak itu banyak menangis saat menggendong 
mereka. Di akhir acara, Ibu Cha menyeka air matanya dan 
berdiri tegak lagi, "Aku masih harus bertanya pada 
pamanmu." 


Sudut mulutnya terkulai, dan dia tidak bisa 
menyembunyikan amarahnya, "Aku harus bertanya, apa 
sebenarnya yang dia lakukan tentang ini! -Kesempatan 
untuk pergi ke perguruan tinggi telah terganggu, jadi dia 
harus mencari jalan keluar untukmu! " 


Dia memanggil dengan agresif, menunggu untuk 
melampiaskan api. 


Namun, speaker sibuk untuk waktu yang lama, tetapi tidak 
tersambung. 


Ibu Cha menunggu dan menunggu dan menelepon berkali- 
kali, tetapi Chayan di seberang tidak pernah diterima. 
Kemarahan di hatinya sekarang berubah menjadi mudah 
tersinggung, dan dia berharap dia bisa bergegas ke ibukota 
provinsi dan menanyakan apa yang telah terjadi, jadi dia 
menyuruh ayahnya keluar dalam semalam. 


Malam ini, dia juga mengatur retorika ke desa, mengatakan 
bahwa karena Cha Gong mendapat pekerjaan yang lebih 
baik, dia tidak berencana untuk kuliah sama sekali dan 
mulai mencari uang untuk menghidupi keluarganya. Lebih 
baik bisa menggertak satu atau yang lain, daripada 
mengetahui semua tentang skandal keluarganya. 


Tetapi dengan perhitungan kecil tentang hal ini, saya tidak 
bisa bertahan malam ini. 


Pemberitahuan itu telah diposting. 


Selembar kertas besar ditempelkan di sebelah daftar 
bahagia sekolah menengah. Itu berwarna hitam dan putih. 
Itu sangat menarik perhatian: "... Setelah diidentifikasi, 
kertas ujian yang diserahkan oleh peserta ujian Cha Gong 
tidak cocok dengan kertas ujiannya. skor sebenarnya. 
Diduga penipuan di ruang pemeriksaan. Perawatan ini ... " 


Berita itu datang kembali dari seorang pria yang melewati 
gerbang sekolah menengah. Dia mengendarai sepedanya ke 
sana dan menyaksikan kegembiraan itu untuk beberapa 


saat, dan ketika dia mengetahuinya, dia kembali ke desa 
dan menyebarkan berita ke seluruh tempat. Belum lama ini, 
dari ujung barat desa hingga ujung timur desa, pada 
dasarnya semuanya sudah diketahui. 


"Betulkah?" 


"Itu tidak mungkin bohong," orang yang mengatakan itu 
sangat gembira, "semua surat kabar diposting-mengatakan 
bahwa pria dari keluarga Cha membeli penguji di tempat 
dan mengganti surat-surat untuk Fang Yang dan dia! 
sepanjang waktu, hanya bergegas ke sana. Ada Fang Yang di 
ruang ujian yang telah belajar dengan baik ... Oh, Fang Yang 
yang malang, hampir tidak bersekolah karena ini ... " 


"Saya mendengar bahwa karena keadaan yang serius, saya 
tidak akan dapat mengikuti ujian masuk perguruan tinggi 
selama sisa hidup saya." 


"Bukankah jalan itu diblokir?" 
"Siapa bilang tidak ... " 

"Ck ck." 

"Tsk tut..." 


Ujian masuk perguruan tinggi tidak lebih dari 
biasanya.Setiap rumah tangga pasti memiliki anak yang 
akan mengikuti ujian masuk perguruan tinggi atau sudah 
lulus ujian. Dengan cara ini, sangat mudah untuk dibawa 
masuk, dan pemikiran bahwa anak-anak saya mungkin juga 
menghadapi keluhan seperti ini karena diganti kertas ujian 
segera membangkitkan ketidakadilan. 


Demi anak saya sendiri dan merugikan masa depan anak 
orang lain, etika macam apa ini! 


Benar-benar jahat! 


Cha Jia cukup kaya dan menjalankan satu-satunya toko kecil 
di desa. Penduduk desa tidak berani menyinggung 
perasaannya secara langsung, jadi mereka menyelinap 
kotoran di pintu di tengah malam. Pintu asli keluarga Cha 
adalah pintu mahoni besar. Ada dua singa kuningan di 
gagangnya. Surainya diukir merata. Sangat megah. Itu 
adalah kebanggaan keluarga Cha. Sepertinya dia baru saja 
keluar dari pintu mahoni, pinggangnya agak keras. 


Tetapi ketika saya bangun di pagi hari untuk melihatnya 
lagi, ibu Cha yang marah berteriak di tempat pintunya 
berwarna keemasan mencolok, dan bagian bawah pintu 
tidak terlihat lagi. Baunya sangat berasap. agar bisa tercium 
bahkan saat pintu kamar ditutup tertutup. Sekelompok lalat 
mengepung dengan ribut, dan mereka tidak bisa diusir, dan 
benda-benda di atasnya tidak mudah dibersihkan, 
ditempatkan di sana, seperti beberapa medali unik. 
Untungnya, Kou Qiu mengikuti pria itu ke ibu kota provinsi 
sehari sebelumnya untuk membuktikan bahwa dia 
melakukan ini, jadi dia tidak terluka. 


Cha Mu bergegas membawa pipa air, menyerbu dan 
mengutuk pada saat yang bersamaan. 


"Aku tidak tahu bajingan tak tahu malu mana yang 
mengotori pintu rumah nenekmu! Bukan hal yang baik 
untuk bersembunyi dan bersembunyi!" 


Jika Fang Yang tidak ada di sana, dia akan menjadi orang 
pertama yang curiga itu adalah anak ini. Tapi dia tidak ada 
di rumah. Ibu Cha mendobrak pintu untuk waktu yang lama 
dan tidak melihat ada gerakan di dalam. Dia tahu di dalam 
hatinya bahwa orang lain di desa yang melakukannya. Dia 
tidak bekerja hari itu. Dia meletakkan miliknya tangan di 


pinggul dan dimarahi dari rumah ke rumah tanpa 
menyebutkan nama, nama belakang Dao, hanya 
meninggikan suaranya dan memarahi orang-orang yang 
dengan sengaja merusak rumahnya. 


Sebagian besar orang di desa menyaksikan kegembiraan 
itu, dan beberapa bahkan tertawa sambil memegang biji 
melon sambil mendengarkan omelannya, dan tidak ada 
yang naik untuk membujuk mereka. Pada akhirnya, seorang 
lelaki tua yang biasanya membeli banyak barang tidak 
tahan lagi, berkata: "Kamu masih memiliki wajah untuk 
memarahi orang lain, mengapa kamu tidak memikirkan apa 
yang kamu lakukan pertama kali? Ubah nilai seseorang Fang 
Yang , jadi saya malu untuk mengatakannya! " 


Periksa tangkai induknya. 


Dia akhirnya menyadari dengan melihat ke belakang bahwa 
dia sepertinya menyinggung orang-orang di desa dengan 
mengubah nilainya. Tapi tidak masalah lagi bagi mereka, 
apa inti dari makan lobak? 


"Fang Yang tidak mengatakannya sendiri," dia mencibir, 
"kamu semua berpura-pura berada di sini?" 


Orang tua itu menggelengkan kepalanya. 


Fang Yangxiao, jangan pedulikan kamu, tapi orang lain 
memperhatikan, bagaimana mereka tidak bisa 
melampiaskannya? Dia berkata, Masalah ini terlalu jahat, 
bahkan jika kamu keluar, kamu harus ditusuk! Jika kamu 
jangan, jangan berpikir tentang menjadi manusia! " 


Meskipun dia lebih tua, dia tidak menghabiskan matanya, 
dan dia melihat sebuah mobil datang dari kejauhan. Orang 
tua itu mundur selangkah dan memeriksa mulut ibunya, 
Nunu. 


"Apakah kamu tidak menginginkan Fang Yang?" 
"Tidak, ini akan datang." 


Ibu Cha tiba-tiba menoleh, dan dia melihat mobil lintas alam 
yang sudah dikenalnya mendekat, dan jalan tanah tidak 
terlalu bergelombang. Dia membenturkan dahinya dan 
menatap mobil, memperhatikan orang-orang di dalam mobil 
membuka pintu. 


Kan Jun keluar lebih dulu. 


Kulit pria itu masih tenang, sepatu kulit hitam mengkilatnya 
menginjak tanah kuning, dan dia memegang sebatang 
rokok di  tangannya.Cahaya terang dan padam, 
menyebarkan sedikit asap. Kou Qiu keluar dari belakangnya 
dan sedikit tertegun saat melihat postur ini, "Untuk apa ini, 
bekerja sama untuk bertemu?" 


Dia tersenyum dan berteriak satu per satu, "Kakek Tiga, 
Paman Liu, Bibi." 


Beberapa orang merasa kasihan padanya dan buru-buru 
setuju. 


"Hei." 


Kou Qiu kemudian mengalihkan perhatiannya ke Ibu Cha, 
masih tersenyum, sama sekali tidak melihat kekonyolan, 
"Bibi ada di sana?" 


Ibu Cha menatapnya, lalu memandang pria yang berdiri 
diam di belakangnya sambil merokok, mengertakkan gigi. 


"Fang Yang," katanya, "kemarilah, ada yang ingin kukatakan 
padamu." 


Kan Jun memuntahkan asap tipis tanpa berbicara. 
Kou Qiu mengangguk padanya dan mengikuti. 
"Apa masalahnya?" 


Ibu Cha menginjak keras, tidak ingin berbicara dengannya 
tentang hal-hal khayalan itu, "Katakan saja, berapa 
biayanya?" 


Kou Qiu sepertinya mendengarkan fantasi itu, "Hah?" 


"Aku akan memberimu uang," kata Ibu Cha keras, "Aku akan 
memberimu puluhan ribu. Bahkan jika kamu kuliah, kamu 
tidak akan bisa menghasilkan uang sebanyak itu - 
pikirkanlah." 


Kou Oiu tersenyum. 


"Bibi," katanya, "Apakah menurutmu aku kekurangan 
uang?" 


Ibu Cha juga mencibir, "Fang Yang, jangan lupa, kakekmu 
masih sakit! Pemeriksaannya, barang mana yang tidak 
membutuhkan uang? Kamu berbicara dengan pelanggan 
yang tidak tahu di mana kamu mendapatkannya, jangan 
mengejarnya . Jika masalah ini selesai, saya masih bisa 
memberi Anda uang. Anda tidak akan pernah membuang 
kakek Anda hanya untuk pergi ke perguruan tinggi sendiri, 
bukan? " 


Berbicara tentang Kakek Fang, senyum asli Kou Qiu benar- 
benar menghilang. Dia lekat-lekat menatap wanita paruh 
baya yang tampak percaya diri di depannya untuk 
sementara waktu, lalu tiba-tiba menoleh dan berteriak Kan 
Jun. 


"Paman Kan!" 


Pria itu mematikan rokok di tangannya, berjalan dengan 
kakinya yang panjang, matanya tenggelam. 


"Baik." 


Kou Qiu menarik ujung bajunya, dan menunjuk ibu Zha 
seperti anak kecil yang mengeluh kepada orang dewasa. 
"Paman Kan, bibi berkata bahwa selama aku tidak 
mengejarnya, dia bisa memberiku uang perawatan medis 
kakekku! " 


Bagaimanapun, tidaklah sopan untuk mengajukan keluhan 
kepada diri saya sendiri. Kou Qiu mengangkat kepalanya 
dengan penuh semangat, sangat menyedihkan. 


Kan Jun mengangguk. 


Dia segera mengeluarkan dompetnya dari saku jasnya. 
Dompet itu dibuat dengan baik dan tampak seperti barang 
berharga. Setelah membukanya, ada lebih dari selusin uang 
kertas dan empat atau lima kartu bank di dalamnya. 


Saat ini, kartu bank belum sepenuhnya populer, dan buku 
tabungan masih digunakan di banyak tempat. Ibu Cha tahu 
kartu tipis itu dan tahu bahwa kartu pertama di sana bisa 
menghemat banyak uang, dan matanya membelalak. 


Pria itu menyerahkan dompetnya, seolah menyerahkan hal 
biasa. 


Ambillah. Dia tidak bisa menolak. 


Kou Qiu memegangnya dan melirik lagi. 


"Empat puluh ribu," kata Han Jun, Yun Danfeng menyalakan 
sebatang rokok lagi dan mengeluarkan asap tebal, "uang 
saku." 
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Empat puluh ribu, yang terdengar ringan dan berkibar, 
tetapi kenyataannya itu adalah pendapatan yang tidak 
dapat ditabung banyak orang selama beberapa tahun. Saat 
nomor ini keluar dari mulutnya, bahkan Kou Qiu pun 
tercengang, apalagi Chamu. 


Wajahnya biru dan putih, dia tidak tahu apakah itu 
penghinaan atau sesuatu yang lebih, cerah seolah-olah dia 
telah menjatuhkan palet di wajahnya. 


Empat puluh ribu! 
Jumlahnya menurutnya hanya 20.000! 


Saat ini, angka besar 40.000 hanya dapat digunakan 
sebagai uang saku, bagaimana 20.000 yuan nya dihargai? 


Pria itu masih merokok dan tidak menatapnya. 


Semua kata-kata ibu Cha tersedak di tenggorokannya, dan 
setelah menahan untuk waktu yang lama, dia menoleh 
kesedihan dan pergi. Setelah memasuki rumah, saya tidak 
bisa menahan jatuh apa yang saya sentuh. 


"WTF!" 


Pintunya masih mengeluarkan bau busuk, yang membuat 
orang merasa mual. Dia mengerutkan kening dan duduk di 
kursi. Setelah beberapa saat, dia meludah dengan marah ke 
tanah dan mencibir. 


"Feng Shui berbalik ... Ke mana perginya? Ini suatu 
kebajikan." 


"Kamu punya ibu tapi bukan ibu. Hantu itu tahu apakah 
kamu bisa mendapatkan berkah seperti itu." 


Tiba-tiba, benang merah yang putus masuk ke kepalanya 
dengan penuh kebencian seperti hantu. 


Ibu Cha berhenti dan tiba-tiba berdiri. 
.. Bisa diperbaiki. 
Itu harus diperbaiki. 


Melihat amarahnya, ia meninggalkan ibu Cha, Kou Qiu 
tersenyum dan mengembalikan dompetnya, "Terima kasih, 
Paman Kan, orang sudah pergi." 


Han Jun mengeluarkan kepulan asap tanpa mengulurkan 
tangan untuk mengambilnya. 


Kou Qiu mendorong di depannya lagi. 
"Paman Kan?" 


Murid remaja itu bersinar melawan matahari. Pria itu 
memandangnya, tetapi tidak bisa melihat kabut di 
dalamnya, sangat jernih dan bersih. 


Kan Jun berkata perlahan. 
"Kamu ambil." 
Kou Oiu tercengang. 


Berbicara tentang uang saku, itu adalah uang saku. Kan Jun 
menggerakkan kakinya dan melaporkan serangkaian angka, 


dan berkata dengan ringan: Kata sandi. 


Dengan kakinya yang panjang, dia mengambil dua langkah 
ke puncak Shangkou Qiu. Tapi mungkin dia menyadarinya, 
kecepatannya lambat, Kou Qiu mengikutinya, dan 
menatapnya dengan curiga. 


"... Paman Kan?" 
Kan Jun berkata: "Bicaralah." 
"Paman Kan ..." 


Kader tua Kou menjilat bibirnya, dan detak jantungnya 
sedikit cepat. 


"Apa dasar kata sandi Anda?" 
Kan Jun tidak menjawab. 


Faktanya, bahkan dia sendiri tidak tahu mengapa dia 
mengatur rangkaian angka ini.Ketika memikirkan tentang 
angka khusus, mereka sepertinya sudah masuk ke 
kepalanya dan terhubung dengan mudah. 


Sistem berkata: (Abba, apakah ada yang salah dengan kata 
sandi ini? 


Kou Qiu bergumam: (Ini hari ulang tahunku ...] 


Sistem tidak mengerti, (Hah? Apa ulang tahunmu tidak 
normal? 


Lagipula, ini ayahku. Jika kata sandinya adalah hari ulang 
tahun seseorang, bukankah akan terjadi sesuatu? 


(Ini bukan ulang tahun Fang Yang,] Suara Kou Qiu tidak 
berarti, (Ini aku ...| 


Ini hari ulang tahunku. 
Ini adalah hari ketika Kou Oiu lahir di dunia nyata. 


Ketika dia ditinggalkan di pintu masuk panti asuhan, 
deretan angka ditulis di selembar kertas yang buru-buru 
robek dan diapit di bedong. Kou Qiu pernah melihat 
selembar kertas di bawah kaca meja dekan. Tulisan tangan 
di atas sangat bercoret-coret, ditulis dengan bolpoin, dan 
tidak ada kata tambahan. 


Ini adalah satu-satunya suvenir yang mereka tinggalkan 
untuk Kou Qiu. 


Mata Kou Qiu agak kabur. 

Mengapa seorang kekasih tahu tentang hari seperti itu? 

Dia tidak berani menebak. 

Memikirkan manfaatnya, ini mungkin bukti kuat bahwa 
kekasih juga ada di dunia nyata tempat dia hidup-tetapi jika 
ini benar-benar hanya kebetulan, maka semua harapan yang 
dia ajukan tidak akan sia-sia. 


Kata cinta selalu membuat orang khawatir untung rugi. 


Kan Jun berjalan ke depan dan tiba-tiba menyadari bahwa 
pemuda di belakangnya telah berhenti. Dia menoleh dan 
melihat rongga mata merah anak laki-laki itu, sedikit basah, 
bulu matanya bergetar, seperti sayap burung yang basah. 


Langkah Kan Jun juga berhenti tiba-tiba. 


Segera setelah itu, dia berbalik dan melangkah ke arah Kou 
Oiu - tangannya mencubit dagu bocah itu, alisnya tertutup 
rapat, dan beberapa bantalan jari yang kasar menyeka air 


mata di kepala bagian atas di sepanjang bulu mata bagian 
bawah. 


"apa yang terjadi?" 


Dia bertanya dengan suara rendah, dengan ledakan amarah 
yang langka di suaranya. 


"Siapa yang mengganggumu? Apakah orang itu barusan?" 


Kou Giuhong menggelengkan kepalanya dengan matanya di 
matanya, merasa bahwa dia benar-benar mual, dan dia 
buru-buru mengangkat lengan bajunya untuk menyekanya. 
Pria itu menarik tangannya dari wajahnya, dan 
menyelamatkannya sedikit, "Jangan bergerak." 


Setelah jeda, Kan Jun berkata: "Kamu masih muda dan kamu 
bisa menangis. -Jangan tahan." 


Kou Qiu tiba-tiba merasa masam. 


Sebaliknya, dia memegang tangan pria itu, mengangkat 
kepalanya dan bertanya, "Jika tidak ada Paman Kan, apa 
yang harus saya lakukan?" 


Pria itu mengerutkan kening, "Hah?" 


"Jika tidak ada Paman Kan ..." Kou Qiu mengulangi, "Apa 
yang harus saya lakukan?" 


apa yang bisa saya lakukan? 


Saya sudah terbiasa memiliki Anda, dan saya selalu 
memiliki seseorang untuk diandalkan. Saya bisa berbagi 
kebahagiaan dan ketidakbahagiaan Kita berbaring di 
ranjang yang sama dan bisa melihat wajah satu sama lain 
saat kita menyamping. 


Kami telah menghabiskan banyak kehidupan bersama. Tapi 
justru karena ini terlalu manis sehingga Kou Oiu, yang telah 
sangat menderita, sangat khawatir. 


Garis dagu Kan Jun menjadi lurus, dan bibir tipisnya 
mengeru.cut. 


Hanya untuk ini? Dia memegangi wajah anak itu dan jarang 
tersenyum, Kamu masih muda. Saat kamu besar nanti, kamu 
tidak akan suka pamanmu di sampingmu. 


Kou Qiu dengan serius membantah: "Kenapa!" 
Mata gelap Kan Jun menghilang. 

Dia menyentuh kepala pemuda itu. 

"Aku punya jawaban yang sama." 

bagaimana bisa? 


Selama Anda tidak mendorong, Paman tidak akan pernah 
melepaskannya. 


Hanya dengan begitu, saya khawatir Anda akan melupakan 
apa yang Anda katakan hari ini. 


Kan Jun menghirup asap dan melihat ke kejauhan melalui 
asap. 


Malam ini, memanfaatkan kegelapan, Cha Mu mengunjungi 
Li Daxian lagi. Li Daxian duduk di belakang meja dupa, 
memegang rak, dan bertanya, "Sudahkah saya 
menggunakan metode yang saya katakan?" 


Ibu Cha menelan dan tersenyum. 


Li Daxian mengerutkan kening. 


"Kamu tidak membutuhkannya sekarang, kapan kamu akan 
menggunakannya?" Dia berkata, "Bagaimana kabarmu 
akhir-akhir ini? Apa kamu tidak tahu?" 


Periksa pikiran ibu. 


Karena terlalu banyak, jadi saya tidak sabar memikirkan 
waktu untuk merealisasikannya-akhir-akhir ini, bukan hanya 
kesempatan kuliah putra yang terganggu, bahkan 
penyelidikannya pun tidak bisa dihubungi. Ayah Cha, yang 
pergi mencari Chayan, benar-benar kehilangan berita sejak 
siang hari itu, Ibu Cha telah didukung oleh bertahun-tahun, 
dan semuanya hilang dalam semalam. 


Dia benar-benar panik, menjatuhkan diri dan berlutut, dan 
membenturkan kepalanya ke makhluk abadi di depannya. 


"Tolong ajari aku makhluk abadi yang agung!" 


Li Daxian mengguncang lonceng perak di tangannya 
dengan suara yang agung. 


"Bagaimana Anda ingin saya mengajar?" 


Cha Mu mengeluarkan setumpuk uang yang terbungkus rapi 
dari sakunya. Uang itu dibungkus dalam kantong plastik, 
diludahi di mulutnya, dicelupkan tangannya ke dalam air 
liur, dan dihitung lagi, sampai ujung uang dihitung basah, 
lalu diserahkan dengan hormat. 


Li Daxian mengangkat kelopak matanya. 


"Saya tidak ingin menyelesaikan situasi di depan saya," kata 
Cha Mu, "Saya ... saya masih ingin menggunakan metode 
transfer sebelumnya." 


Mentransfer kejahatan yang dilakukan kepada orang lain. 
Li Daxian berkata, "Atau saudara perempuanmu?" 


Perseteruan antara dua saudara perempuan ini telah terjadi 
sejak lama, dan keduanya penuh kecemburuan satu sama 
lain, dan yang disebut metode Feng Shui hanyalah salah 
satunya. Li Daxian melakukannya untuk keluarga Cha untuk 
waktu yang lama, tetapi dia tidak merasa terkejut. 


Tapi kali ini, Cha Mu menggelengkan kepalanya. 
"Tidak." 
Li Daxian tercengang. 


Kerutan di sudut mata wanita paruh baya itu tiba-tiba 
menumpuk, menciptakan senyuman yang menakutkan. Cha 
Mu tidak bisa berhenti tersenyum, dia menepuk meja 
dengan tangannya, lilin di atas tepukannya bergetar, dan 
setetes lilin panas menetes di punggung tangannya, dan dia 
tidak menyadarinya. Dia tersenyum lagi dan lagi, alisnya 
terangkat., Seolah memikirkan sesuatu yang menarik. 


Setelah beberapa saat, Cha Mu akhirnya berhenti. Dia 
tertawa, dan berkata kepada Li Daxian setiap kata: "Ini Fang 
Yang." 


Li Daxian menggigil. 


Ini Fang Yang! Suara Ibu Cha tiba-tiba menjadi lebih keras. 
Jika bukan karena dia, bagaimana mungkin anak saya tidak 
bersekolah? Dia tidak tahu di mana dia dilahirkan, dan dia 
tidak tahu hewan apa yang dia miliki. ibu terlahir untuk. 
Sesuatu, yang benar-benar berani pamer di depan nona tua 


Dia membanting meja. 
"Saya ingin mentransfer semua retribusi kepadanya!" 
"Aku ingin dia mati !!" 


Dia tampak sedikit tidak normal. Li Daxian melihatnya, dan 
takut sesuatu akan terjadi, jadi dia buru-buru membujuk 
orang keluar jika dia ingin menghadapinya, "Saya akan 
melakukannya sekarang, saya akan melakukannya segera." 


Ibu Cha didorong keluar pintu, masih melihat ke belakang 
dan melebarkan matanya untuk menekankan, "Dia harus 
mati! Dia tidak mati, bagaimana anak saya bisa hidup?!" 


Daxian menjadi lebih ketakutan, dan membanting pintu di 
belakangnya. Dia menahan hatinya di dalam ruangan 
sendirian, tidak bisa memperlambat untuk waktu yang 
lama. Ibu Zha menganggapnya sebagai yang terakhir, dan 
terus mengetuk pintu di luar, sampai anjing serigala 
tetangga itu melompat keluar dan menggonggong padanya 
sebelum dia dipaksa pergi. 


Dalam perjalanannya, masih sangat diperlukan untuk 
mengutuk orang-orang itu dengan kejam di sepanjang jalan. 


Zha Gong tidak mau repot-repot mendengarnya 
mengatakan itu. Dia sedang berbaring di tempat tidur dan 
berpikir bahwa dia tidak akan bisa mengikuti ujian masuk 
perguruan tinggi selama sisa hidupnya. Tapi bau di pintu 
sepertinya masih hidup, dan dia terus menggali hidungnya. 


Benar-benar baunya tidak enak. 


Agak tidak jelas bagi masyarakat, pada hari ini saya tidak 
tahu berapa banyak penduduk desa yang memilih untuk 
melewati jalan ini. 


Cha Gong secara alami tidak tahan dengan baunya. Dia 
berputar-putar dengan cemas di dalam ruangan dan 
bertanya, "Bu, kapan ini akan dicuci?" 


"Mencuci?" Cha Mu mencibir, suaranya tajam dan kaku, "Itu 
pintu kayu mahoni! Jika kayunya terkena air, di mana saya 
bisa menggunakannya dengan baik? Buang!" 


"Bu!" 


Zha Gong melangkah maju dan buru-buru membujuknya, 
"Uang di rumah juga uang, dan tidak akan berubah menjadi 
emas. Jika kamu tidak mencuci pintu, bukankah itu 
lelucon?" 


Orang-orang lihat saja! Mata Ibu Cha membelalak dan dia 
tidak menganggapnya serius, Kenapa, dia masih bisa 
berkata di depan wajahku bahwa aku tidak bisa pelit? Saat 
itu, kamu tidak mengatakan apa-apa tentang mengubah 
skor., Ibumu, aku akan mengejarmu untuk 
menyelesaikannya! " 


Cha Gong menutup matanya dan tidak bisa mendengarkan 
lagi. 


Dia berbalik dan keluar, Cha Mu masih mengejar ke 
belakang dan berteriak: "Mau kemana?" 


Zha Gong melambaikan tangannya secara acak dan 
menemukan tempat untuk berkata. 


"Pergi ke rumah Er Lengzi di pintu masuk desa." 


Er Lengzi, telur anjing, idiot, dan sebagainya, mereka semua 
menyebutnya dengan nama acak ketika mereka masih 
muda.Beberapa orang dalam keluarga mempelajari ini dan 
percaya bahwa nama yang rendah itu mudah untuk 


dibesarkan. Zha Gong menggedor pintu rumah Er Lengzi, 
setelah mengetuk beberapa saat, ia melihat ibu Er Lengzi 
keluar. 


Hei, kamu di sini? Ibu Er Lengzi tersenyum sopan dan 
sangat sopan, Anak kita tidak ada di rumah. 


Cha Gong tercengang. 


Dia mendongak, dan lampu di kamar Er Lengzi menyala. 
Dari sudut ini, dia bisa melihat anak laki-laki gemuk di atas 
berjuang meraih sesuatu dari meja. 


Di rumah. 
Kognisi ini dengan jelas tercetak di hati Zha Gong. 


Dia tidak berbicara atau bergerak, dia hanya tersenyum 
tenang dan berkata, "Terima kasih, bibi." 


Wanita yang biasa menjejali dia dengan hal-hal kecil ketika 
dia pergi tidak memiliki niat seperti itu, Dia hanya melambai 
padanya dengan acuh tak acuh dan tidak sabar untuk 
menutup pintu sekaligus. 


Cha Gong hampir memakan abu hidungnya. 


Dia berdiri di tempat yang sama untuk waktu yang lama, 
hanya kemudian perlahan-lahan berbalik, dan tanpa ke 
mana-mana, dia berjongkok di luar tembok rumah Er Lengzi. 
Jendelanya terbuka, dengarkan baik-baik, dan Anda dapat 
membedakan suara dua orang. 


Ibunya Er Lengzi yang mendidik anaknya. 


"Apa yang baik tentang Zha Gong? Jika kamu tidak belajar, 
kamu akan belajar buruk. Dia mencuri barang orang lain 


sepanjang hari, dan membujuk orang lain untuk melakukan 
begitu banyak hal untuknya. Apakah nilai kamu dirampok 
olehnya di masa depan, dan kamu bersedia? " 


Er Lengzi juga berkata: "Mungkin Cha Gong tidak tahu!" 
Ibunya langsung menghela nafas. 


Dia tidak tahu, kemana dia pergi? Dia mencibir, Berapa 
banyak poin yang bisa saya dapatkan dalam tes, bukankah 
dia memiliki skor di hatinya? Saya pikir itu hanya menindas 
Fang Yang, tidak ada seorang pun di keluarga, ayah dan 
anak tidak berani Bermain dengan mereka, dan kesemek 
sangat lembut. Jika kamu bermain dengan Zha Gong, dia 
bisa membunuhmu! " 


Setelah berbicara, dia mengutuk lagi. 


"Ketika dia datang ke rumah saya, saya merasa rumah kami 
kotor." 


Cha Gong tidak bisa mendengarkan lagi. 


Dia sombong dan telah memainkan peran pemimpin di 
antara anak-anaknya sejak dia masih kecil. Selain nilainya 
yang buruk, dia harus bersaing dengan orang lain dalam 
segala hal. Bagaimana saya bisa mendengar kata-kata ini? 


Ini seperti seseorang yang memegang palu dan 
menjatuhkan harga dirinya menjadi genangan berlumpur, 
menghancurkannya menjadi lumpur berlumpur dengan 
bentuk yang tidak terlihat. 


Seluruh tubuh Cha Gong gemetar. Dia bahkan tidak tahu 
kecepatan apa yang dia gunakan untuk berjalan kembali ke 


rumah, dari ujung desa ke desa lainnya, dia bertemu banyak 
orang, tetapi tidak ada dari mereka yang menyambutnya. 


Dia sepertinya orang yang transparan. 
Bibir Zha Gong bergetar, dan dia tidak bisa lagi berbicara. 


Malam ini, dia mengumpulkan keberanian untuk mengetuk 
pintu Fang Yang. Dia mengetuk untuk waktu yang lama, 
tetapi tidak ada yang setuju. 


Setelah beberapa saat, dia masih tidak tahan dengan 
pertengkaran di rumah seberang, dan berkata kepadanya, 
"Fang Yang pergi lebih awal." 


Pergi? Cha Gong tertegun, Ke mana harus pergi? 


"Hanya kerabatnya yang mengambilnya," kata orang yang 
berlawanan, "Konon tempat ini terlalu tidak menyenangkan 
untuk ditinggali. Kapan rumah Anda akan dibersihkan?" 


Cha Gong berdiri dengan linglung, kosong di tempat yang 
sama. 


Kou Qiu mengikuti Kan Jun pergi. 


Apa yang dia laporkan saat itu awalnya adalah sukarelawan 
dari Jurusan Filsafat Universitas Provinsi. Sekarang poinnya 
kembali, dan penerimaan juga didasarkan pada nilai yang 
benar saat ini. File berhasil dikirim, dan penerimaannya 
cukup pasti. 


Memanfaatkan momen ini, Kan Jun mengajaknya berkeliling 
kampus. 


Kampus universitas ibu kota provinsi sudah cukup tua, 
tetapi tidak bobrok. Hanya saja eksterior bangunannya 


masih tetap sama seperti saat sekolah didirikan bertahun- 
tahun yang lalu.Fasilitas pengajaran di dalamnya sudah 
dipugar, memperlihatkan sedikit pesona sejarah, dengan 
pepohonan yang menghijau dan beberapa atap merah 
kuning tersembunyi di dalamnya. Tengah. 


Kou Oiu menunjuk ke daftar alumni sekolah dengan heran, 
"Paman Han!" 


Dia mencondongkan tubuh ke depan dengan cara yang 
baru, seolah-olah dia telah menemukan Dunia Baru, "Ada 
namamu di atasnya!" 


Han Jun mengangguk. 


Kou Qiu mendekat lagi, melihat foto-foto pertemuan asosiasi 
alumni sebelumnya, dan kemudian melihat penampilan pria 
itu sekarang.Selain menjadi lebih serius dan tidak masuk 
akal, tidak ada perbedaan. Dia melihat dan bertanya, 
"Kapan ini diambil?" 


Dengan sebatang rokok di antara jari-jarinya, pria itu 
berkata dengan ringan, "Tujuh tahun yang lalu." 


Kou Giusong membuka tangannya dan mendesah dari lubuk 
hatinya: "Paman Kan benar-benar muda." 


Kan Jun berjalan bersamanya di sekolah. Saat itu masih 
liburan musim panas. Tidak banyak orang di kampus. Hanya 
sesekali saya bisa melihat beberapa mahasiswa yang tinggal 
untuk magang, dan mereka penuh dengan keremajaan 
dengan tas sekolah di punggung mereka. Kou Qiu melihat 
ke depan dan ke belakang, dan pria itu berjalan di sekitar 
kampus secara bertahap mengikuti langkahnya. 


Ada banyak pepohonan hijau di atasnya yang bermekaran 
dengan sangat baik. 


Keduanya duduk di bawah naungan pohon, dan pria itu 
mengulurkan kaki panjangnya, duduk diam. 


Kou Oiu bertanya: "Apa yang dipelajari Paman Kan saat itu?" 
Kan Jun berkata: "Keuangan." 


Industri itulah yang populer pada saat itu. Dia mengambil 
seteguk rokok dan berkata perlahan, "Nanti, saya pergi ke 
luar negeri." 


Setelah belajar di luar negeri untuk jangka waktu tertentu, 
dia kembali dan memasuki arena politik. 


Kou Qiu mengangguk, dan tiba-tiba berkata, "Apakah itu 
alumnus?" 


Pria itu memegang sebatang rokok dan menatapnya. 


Kou Qiu tiba-tiba berpikir, "Bolehkah aku memanggilmu 
saudara?" 


Hampir pada saat nama ini diucapkan, pinggang Kan Jun 
tiba-tiba meregang lebih lurus, dan seluruh tubuhnya diam- 
diam mengerahkan kekuatan, dengan putus asa menekan 
sesuatu. Ekspresinya tidak berubah, dia hanya perlahan- 
lahan meletakkan satu kaki di kaki lainnya, dan perlahan- 
lahan mengeluarkan cincin asap ke pemuda itu. 


"Ingin berteriak?" 
"Baik." 


Kan Jun menggigit tempat rokoknya dengan giginya, 
ekspresinya tidak bisa dijelaskan. 


" Lalu teriak." 


Suara pemuda itu sangat jelas, dan suara penutup berbelok 
Ke pojok, dan dia tiba-tiba berteriak sedikit manis. 


"Saudara!" 


"Saudara?" 
"Baik." 
"Saudara..." 


Pria itu menatapnya, tidak tahu jenis cahaya apa itu. 
Sepertinya ada nyala api, tapi dia terpaksa menekannya 
kembali. 


"Baik." 


Jika Anda suka, akan ada kesempatan untuk berteriak lagi di 
masa depan. 


Malam ini, Kan Jun mengangkat telepon. Kou Qiu melangkah 
keluar dari sandal setelah mandi, dan samar-samar 
mendengar suara wanita yang familiar di sana, Dia segera 
duduk dan menjulurkan kepalanya untuk mendengarkan. 


Pria itu berhenti, lalu suaranya berubah menjadi handsfree. 
Suara Li Daxian bergema dengan jelas di ruangan itu. 
"Pemimpin, hal ini akan diperbaiki ... Dia masih ingin 
menghadapi nasib buruk, hanya ingin mengubah seseorang, 


ingin mentransfernya ke kepala Fang Yang. Lihat, bagaimana 
saya bisa memberitahunya?" 


Akar gigi Kan Jun tiba-tiba mengatup. Alisnya berkerut, dia 
menunjukkan sedikit kemarahan, dan suaranya dalam. 


Dia menyela pihak lain. 
"Anda baru saja berkata, kepada siapa?" 


"Kepada Fang Yang," ulang Li Daxian di sana, "Hei, aku tidak 
tahu bagaimana melakukannya, dia memutuskan bahwa 
Fang Yang mengacaukan rencananya ..." 


Dia juga memperhatikan pentingnya pejabat itu bagi Fang 
Yang, menelan mulutnya, dan dengan hati-hati berkata, 
"Juga, ada banyak hal buruk, jadi saya tidak akan 
menyebutkan telinga kepemimpinan yang kotor." 


Kou Qiu tidak terkejut. 


Ini adalah karakter ibu Cha, jika dia ingin dia mengakui 
bahwa dia melakukan kesalahan, itu akan memalukan 
baginya. Ibu Cha suka menghadapi sepanjang hidupnya, 
bagaimana dia bisa menyerah begitu saja? 


Dia hanya bisa mentransfer ketidakpuasan ini kepada orang 
lain. 


Kader tua Kou berkata: "Ini terlalu palsu, dan takhayul 
feodal tidak baik." 


Membunuh orang! 


Li Daxian di ujung lain tiba-tiba mendengar suara Fang 
Yang, dan dia terkejut. Segera setelah saya menyadari 
bahwa kedua orang ini bersama, Fang Yang merasa lebih 
penting, dan suaranya segera berubah, "Ya, ya, saya juga 
berpikir begitu." 


Kan Jun menempelkan bibirnya erat-erat tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Kou Qiu menatapnya lama, menarik lengan bajunya. 


"Paman Kan?" Dia berkata, "Haruskah kamu tidak marah 
tentang ini? Hal-hal itu palsu, dan tidak ada yang akan 
berhasil. Kamu tahu." 


Kan Jun memang tahu. 


Dia adalah seorang materialis dan sama sekali tidak percaya 
pada dewa dan hantu ini - tapi itu untuk dirinya sendiri. 


Ini berbeda dengan Kou Qiu. 


Beberapa orang telah menggerakkan pikiran seperti itu, 
meskipun mereka menggunakan metode yang absurd dan 
takhayul ini. 


Dia mengirim pesan teks ke bawahannya: (Mempercepat. 


Setelah beberapa saat, anak buahnya menjawab: Ilya Kan 
Ju, kami siap menutup jaring. 


Banyak orang tidak bisa tidur nyenyak malam ini. 
Sekelompok orang yang semula berencana kabur ke luar 
negeri dengan dana publik ditangkap secara kolektif di 
sebuah desa terpencil. Ada dua wajah di dalamnya yang 
tidak asing bagi Zha Gong. Satu adalah Zhayan dan satunya 
lagi adalah Zhafu, yang bertanggung jawab menyetir orang- 
orang ini.. 


Segera setelah borgol besi dipakai, semua bukti sebelumnya 
secara resmi diletakkan di atas meja. 


Beberapa orang penting terlibat, dan Kan Jun menghabiskan 
banyak tenaga untuk menyelidiki selama berhari-hari 
sebelum meletakkan beberapa bukti kunci satu per satu.Dia 
juga menemukan beberapa kasus lama yang tidak 
terungkap pada tahun-tahun sebelumnya. Kecurangan 
dalam ujian masuk perguruan tinggi, atau kecurangan 
terang-terangan semacam itu, langsung menimbulkan 
keributan. Hal ini terlalu banyak berurusan dengan kata 
keadilan pendidikan.Untuk menjaga reputasi, tindakan 
hukumannya lebih keras dari sebelumnya. 


Beberapa orang dijatuhi hukuman penjara jangka waktu 
tertentu tanpa kecuali. Dalam kasus yang serius, denda 
akan dikenakan atas dasar ini, dan kontak yang telah 
dikembangkan oleh orang-orang ini selama beberapa tahun 
terakhir telah diputus beberapa kali. 


Pada saat Cha Gong dan Cha Mu mengetahui berita itu, 
semuanya sudah terlambat. 


Mereka masih melihatnya di TV. Hampir di saat yang 
bersamaan, ibu Cha pingsan. 


Ketika aku bangun, teriakannya langsung menjadi keras, 
"Kamu pergi, bagaimana anak yatim dan janda kita bisa 
hidup..." 


"Aku tidak hidup lagi !!" 


"Sekarang rumah ini dibuat seperti ini, kita diintimidasi oleh 
orang lain, jadi ayo kita mati saja!" 


Cha Gong kesal ketika dia mendengarkan, tapi dia harus 
dengan sabar membujuknya, jadi ibu Cha yang 
membujuknya untuk berhenti meratap sebentar. Dia duduk 
sendirian di kamar, mengkhawatirkan masa depan dan masa 


depannya sendiri.Setelah memikirkannya, dia masih belum 
bisa menemukan jalan keluar yang baik. 


Apa yang bisa kita lakukan? 
Dia sedang duduk di meja, telapak tangannya berkeringat. 


Satu-satunya hal yang dapat diandalkan adalah bahwa tidak 
ada orang lain yang tersisa, hanya diri sendiri. 


Hanya bisa menjadi dirimu sendiri. 


Ketika Kou Qiu kembali ke desa, Zha Gong berdiri di 
kejauhan dan menunggunya di bawah pohon di pintu masuk 
desa, seperti hari ia kembali dengan nilai-nilainya. Zha 
Gong mengenakan kemeja lengan pendek dengan kerah 
bersih, celana hitam di bawahnya, untaian kunci 
bergemerincing di pinggangnya, kemeja lengan pendek 
dengan cermat dijejalkan ke dalam celananya, kaos kaki 
putih, sandal hitam, saat itu juga. fashion terbaru. 


Ke Kou Oiu hanya melihatnya dan berhenti. 
Dia sepertinya telah melihat sebuah desa membunuh Matt. 


Membunuh Matt berjalan ke arahnya, dan pertama kali 
melihat ke belakangnya. Pintu mobil masih tertutup, dan 
tidak ada niat bagi orang kedua untuk turun. Zha Gong 
memiliki spektrum di hatinya, dan perlahan mengeluarkan 
kertas surat yang kusut dari sakunya dan menyerahkannya 
kepada Kou Qiu. 


"Kamu bilang," suaranya melembut, "Kamu paling menyukai 
Xu Zhimo." 


Di atas adalah puisi cinta yang keduanya disalin dan dikirim 
satu sama lain saat itu.Mereka menulis setiap goresan 


dengan sangat serius. Kou Qiu tidak melihatnya dan 
langsung memasukkannya ke dalam sakunya. 


Cha Gong berkata: "Fang Yang, mengapa kamu tidak 
melihatnya?" 


Kader tua Kou menggelengkan kepalanya, "Itu tidak perlu." 
Cha Gong tertawa. 


Fang Yang, tidakkah kamu benar-benar berpikir bahwa yang 
disebut pamanmu akan memperlakukanmu selama sisa 
hidupmu, bukan? Ada sedikit nada sarkasme dalam 
suaranya, Akankah dia bisa memperlakukanmu seperti ini? 
kapan dia menikah dan punya anak di masa depan? - 
Pikirkan dengan jelas. Jangan tertipu olehnya. " 


Siapa yang tahu bahwa Fang Yang terlihat lebih aneh 
darinya. 


"Cha Gong," katanya, "Paman Han ada di sini, tapi dia tidak 
keluar dari mobil, apakah kamu melihatnya?" 


Cha Gong: "..." 
Dia melihatnya. 


Pria itu perlahan-lahan menarik pintu mobil, dengan 
sebatang rokok yang menyala di antara ujung jarinya, dan 
perlahan-lahan menggerakkan kakinya yang panjang dan 
berdiri. 


Ada juga sedikit nada dingin dalam suaranya. 


"Siapa bilang aku tidak bisa mencintai Fang Yang 
selamanya?" 


Bab 152 Kehidupan yang Salah Tempat 


Bab 152: Kehidupan yang Salah Tempat (9) 


Ekspresi wajah Zha Gong tidak dapat membantu berubah 
ketika dia tertangkap basah sedang berbicara basa-basi 
secara langsung. Dia tidak mengatakan sepatah kata pun 
lagi, dan tertekan oleh kekuatan seluruh pria itu, dia hanya 
menundukkan kepalanya untuk menatap jari kakinya. 


Kan Jun menatapnya, garis rahangnya menegang. 


"Fang Yang," pria itu berkata, "Apakah menurut Anda juga 
begitu?" 


Dia jarang memanggil nama Kou Qiu dengan nama depan 
dan belakangnya.Sekarang dia berteriak seperti ini, Kou Qiu 
menyadari ketidaknyamanan di dalam hatinya dan 
menggelengkan kepalanya lagi dan lagi. 


Ekspresi Kan Jun hanya sedikit rileks. 
Dia melirik Kou Qiu dan berkata, "Kemarilah." 


Kou Qiu berjalan segera, dan ketika dia berdiri di 
sampingnya, menoleh ke samping, dia masih bisa melihat 
alis mengerutkan kening Kan Jun. 


Pria itu sedang merokok dan menyentuh wajahnya dengan 
jari-jarinya. 


"Paman mencintaimu," kata Kan Jun ringan, "Tidak akan ada 
yang namanya waktu." 


Tidak ada umur simpan. 


Dia menatap Kou Oiu, matanya kusam dan tidak ada 
cahaya. Jari-jariku masih agak kasar, dan saat aku 
menggosok wajah, terasa sedikit sakit karena ditusuk. 


Kou Qiu mengangguk dan berkata, "Aku tahu." 
Sudut bibir Kan Jun bergerak-gerak. 


Apa kau mendengar itu juga? Kou Qiu menoleh dan berkata 
pada Zha Gong, yang masih tertegun, dengan sedikit 
kebanggaan pada suaranya, Paman Kan berkata jika kau 
ingin menyakitiku, itu akan menyakitiku untuk a seumur 
hidup." 


Cha Gong: "..." 


Dia melihat ini, dan kemudian, sepertinya dia telah dipukul 
oleh seseorang. Akhirnya melangkah maju dan pergi tanpa 
sepatah kata pun. 


Ketika dia sampai di rumah, ibu Cha menjatuhkan barang- 
barang di seluruh ruangan, dan ada lilin dupa dan kertas 
kuning di mana-mana. Ibu Cha juga membunuh seekor 
ayam dan membuat setengah panci dari darah yang berbau 
darah ayam, dan dia mengoceh dan melukis di pintu. 


Zha Gong tahu bahwa dia mempercayai ini, jadi dia tidak 
repot-repot bertanya lagi, dan berjalan masuk dengan kaki 
terangkat. 


Di tengah jalan, ibu Cha tiba-tiba berbicara: "Nak, siapa 
yang kamu temui?" 


Cha Gong ragu-ragu dan mengatakan yang sebenarnya, " 
Fang Yang." 


"Fang Yang..." 


Ibu Cha mengangguk, masih mencelupkan tangannya ke 
dalam darah perlahan, dan tersenyum. 


"Tidak apa-apa," katanya, "keluarga mereka akan segera 
kurang beruntung. Anda menunggu, Fang Yang pasti tidak 
akan bisa pergi ke sekolah, Anda harus mempersiapkan 
dengan baik, dalam dua hari, Anda akan pergi ke ibukota 
provinsi. untuk belajar di universitas! " 


Zha Gong berhenti sama sekali dan menatap ibunya dengan 
heran. 


Dia sekarang telah diselidiki dan dihukum karena 
menyontek, dan dia tidak bisa lagi mengikuti ujian masuk 
perguruan tinggi, jadi dia tentu saja kehilangan 
kualifikasinya untuk pekerjaan. Mengapa Anda memeriksa 
kata ibu saat ini, atau membiarkan dia kuliah? 


Apakah ada cara lain untuk pergi, atau apakah ibu Cha 
benar-benar tidak sadarkan diri? 


Wanita paruh baya tidak memperhatikan apa yang dia 
katakan pada dirinya sendiri, dan dia berjongkok di tanah 
dan tertawa, "Tunggu, tunggu sampai aku selesai 
menggambar formasi ini dan memimpin roh jahat ke rumah 
mereka. Sayangnya. Tunggu, tunggu ..." 


Tetapi pada saat ini, petasan yang sangat keras tiba-tiba 
terdengar di luar. Ibu Zha menggigil, perlahan mengangkat 
kepalanya, dan bertanya, "Anakku, suara apa ini?" 


Cha Gong keluar untuk melihat, baru kemudian melihat 
seorang tukang pos menyerahkan amplop besar kepada Kou 
Oiu. Kan Jun berdiri di sampingnya, bibir tipisnya terbuka 
dan tertutup, seolah-olah dia mengatakan sesuatu: 
pengemudi yang mengikuti mereka memegang tiang bambu 
besar dari kejauhan, dan untaian petasan merah dan 


panjang tergantung di tiang, berderak satu setelah yang 
lain. Meledak. 


Sedikit bicara adalah senjata 10.000 cincin. 


Cha Gong berdiri di pintu dan memperhatikan sebentar, 
baru kemudian dia menyadari apa yang Kou Qiu pegang di 
tangannya. Sepotong kertas tipis ditarik keluar, dan para 
tetangga di lingkungan itu membagikannya satu per satu, 
semuanya dengan kagum. 


Ini adalah pemberitahuan penerimaan universitas. 


Dia tanpa sadar mengatakan ini, dan ketika dia melihat ke 
belakang, dia terkejut ketika dia tiba-tiba melihat ibu Cha 
berdiri di sampingnya. 


"Bu?" 

Ibu Cha mengabaikannya, matanya tertuju ke depan. 
"Katamu ... itu pemberitahuan masuknya?" 

Cha Gong mengangguk. 


"Bagaimana ini mungkin, bagaimana ini mungkin ..." ibu 
Cha bergumam berulang kali ribuan kali, melihat ke 
selembar kertas, dan melihat susunan yang ditarik di 
belakangnya, tiba-tiba mengalihkan pandangannya, seperti 
Setelah beberapa iritasi , dia memutar matanya untuk 
waktu yang lama, dan akhirnya dia melembut dan pingsan 
di depan pintu. Zha Gong sangat ketakutan sehingga dia 
bergegas untuk membantu dan berteriak minta tolong, 
tetapi suara petasan sangat keras sehingga kebanyakan 
orang tidak dapat mendengar apa-apa. Kadang-kadang, 
saya mendengar mereka. Saya melihat bahwa itu adalah 
rumah mereka dan tidak mau untuk datang. 


Petasan itu berderak, dan tanahnya meledak. 


Kan Jun memiliki ekspresi lembut yang langka. Mendengar 
bawahannya terus memuji prestasi akademis Kou Qiu, dia 
duduk di bangku di ruangan itu dan mendengarkan dalam 
diam. Ada banyak orang yang datang untuk memberi 
selamat kepada Anda. Kan Jun mengatakan sesuatu kepada 
orang-orang di bawah. Setelah beberapa saat, seseorang 
keluar dan mengumumkan dengan lantang: "Dua hari ini, 
orang-orang bisa datang ke pesta perayaan! Tepat di sini, di 
depan pintu, mari kita tahan selama lima hari! " 


Untuk meja air minum lima hari, Anda dapat makan apapun 
yang Anda inginkan, menghemat uang dan masalah Siapa 
yang tidak menginginkan ini? Penduduk desa tersenyum di 
wajah mereka dan dengan tergesa-gesa mengucapkan 
terima kasih, bersiap untuk datang dan makan mie tersebut 
keesokan harinya. 


Han Jun merekrut dua juru masak dari ibu kota provinsi. 
Mereka tidak menggunakan kompor kecil dan jelek milik 
keluarga Fang, dan membawa kompornya sendiri. Atur 
panci, minyaknya panas, bintang minyak meloncat keluar, 
dan lada pecah, secara alami kelihatannya makmur. Bau itu 
bisa tercium dari jauh. 


Kou Qiu memiliki beberapa ekor ayam di rumahnya sendiri, 
yang dipelihara di belakang rumah. Mendengar bahwa si 
juru masak ingin menggunakan ayam, dia mengajukan diri 
untuk menangkapnya nanti. 


Dia melangkah ke pagar dan berusaha keras untuk 
meraihnya. Ayam-ayam di dalam mengepakkan sayapnya, 
dan tangisannya lebih keras dari satu, dan abu yang 
terangkat hampir membuat matanya terpesona. 


"Hei!" 


"Berkilau!" 


Ketika dia meraih ke kanan, ayam melompat ke kiri: ketika 
dia pergi ke kiri, ayam pergi ke kanan lagi. Kemanapun dia 
pergi, bulu ayam beterbangan secara acak, dan baunya 
tidak sedap. Cakar ayam masih menggaruk. Kou Qiu belum 
pernah melakukan pekerjaan seperti ini sebelumnya, dan 
mau tidak mau merasa sedikit pusing. 


Sistem memberinya ide: [Anda bisa mencoba makanan. 


Kou Oiu berjongkok di tanah dan menaburkan jagung untuk 
mereka. Ayam dari semua jenis warna masuk, dan mereka 
sangat senang makan, tanpa mengangkat kepala. 


Tetapi dia hanya mengulurkan tangannya, unggas ini 
tampak seperti mata yang tumbuh dari lehernya, dan segera 
mulai mengepakkan sayapnya dengan waspada, 
mengepakkan abu beberapa saat. 


Tiba-tiba sebuah suara di belakangnya berkata: "Minggir." 
Kou Qiu dengan patuh minggir. 


Lengan baju pria itu digulung, dia melangkah ke depan 
tanpa tergesa-gesa dan bertanya, "Yang mana?" 


Kou Qiu menunjuknya. 
"Rambut hitam itu!" 


Han Jun mencondongkan tubuh dua langkah lebih dekat, 
dan tiba-tiba mengulurkan tangannya. Ayam ternyata 
ketakutan oleh auranya, tanpa mengucapkan sepatah kata 
pun, dengan patuh menyusut di sudut, meraih sayapnya 
dan mengangkatnya ke atas, dan mengangkatnya. 


Kader tua Kou dengan sepenuh hati bertepuk tangan 
padanya. 


"Paman Kan luar biasa!" 


Keluar dari aula dan turun ke ladang gandum: Anda dapat 
menulis dokumen dan masuk ke lingkaran untuk 
menangkap ayam. 


Ini adalah bakat pengembangan serba bisa! 


Kan Jun mengambil ayam itu dan berjalan kembali 
bersamanya. Saat pria itu berjalan, dia tiba-tiba berkata, 
"Saya membelikan Anda tas sekolah, dan saya akan 
memeriksanya nanti." 


Kader tua Kou tercengang. 
"Saya punya tas sekolah." 
"Nah," Kan Jun mengangguk, "Itu baru." 


Dia masuk ke ruangan dan menambahkan kalimat lain, 
"Semua siswa lain hafal, dan kamu harus memilikinya." 


Hati Kou Qiu kembali panas. 


Tas ransel berwarna hitam yang di beli dari luar negeri Tas 
ransel memiliki design resleting khusus di bagian 
atasnya.Ada beberapa huruf besar bahasa Inggris yang 
tercetak di permukaan tas, yang sangat fashionable. Di desa 
ini, baru pertama kali muncul tas sekolah seperti itu, ketika 
meja air mulai mengalir, beberapa orang mau tidak mau 
datang untuk melihatnya. 


"Ini bagus!" 


"Terlihat cukup kokoh, dan bahannya terasa bagus." 


"Harusnya cukup mahal, kan?" 


Kou Qiu tersenyum malu-malu, "Saya tidak tahu berapa 
banyak uang." 


Jadi semua orang tercurah untuk sementara waktu. 


Pasti cukup mahal. Soalnya rokok yang dia hisap semuanya 
adalah rokok high-end, kata seorang pemuda di depan, 
dengan ekspresi rindu di wajahnya, Aku mengambil 
puntung rokok yang dia hisap itu. hari dan mencicipinya. 
Rasanya benar-benar berbeda dari tiga sen yang dijual di 
desa kami! " 


Beberapa orang sangat ingin mendengarnya, dan ketika Kan 
Jun keluar lagi, mereka menatapnya dengan penuh 
semangat untuk melihat apakah dia akan membuang 
puntung rokoknya. Melihat ada separuh kecil yang tersisa, 
dia dengan senang hati menggosok lengan bajunya, dan 
kemudian dengan hati-hati memasukkannya ke dalam 
sakunya, siap untuk kembali dan mencicipi asap enak yang 
langka. 


Kan Jun kecanduan rokok dan bisa merokok dua kotak 
sehari. Saya telah berada di sini selama beberapa hari untuk 
jamuan makan air mengalir, dan para perokok di desa pada 
dasarnya telah merasakan bau puntung rokok. 


Itu sangat bagus. 


Mereka saling mendesah, mengatakan bahwa orang kaya itu 
baik. Seseorang juga berkata: "Anak itu Fang Yang tidak 
tahu keberuntungan macam apa yang dia ambil. Saya tidak 
pernah mendengar bahwa dia memiliki keluarga kerabat 
seperti itu, dan sekarang dia begitu baik padanya, seperti 
putranya sendiri." 


Awalnya dibesarkan di desa yang sama, beberapa orang 
tiba-tiba punya uang. Mereka tidak hanya bisa kuliah di 
universitas provinsi, tapi mereka juga bisa mengatur tempat 
duduk untuk beberapa hari, memakai pakaian mahal, dan 
naik mobil. Ini tidak bisa membuat orang cemburu. Namun, 
masih ada Kan Jun yang kuat dan kuat. Tidak ada yang 
benar-benar berani memprovokasi Kou Qiu, tetapi beberapa 
gangster kecil di desa tetangga telah mendengarkannya, 
dan mereka tidak bisa tidak mengatakan sesuatu tentang 
yin dan yang. 


Kebetulan dua desa telah menyelenggarakan teater 
beberapa hari ini, dan dua desa bersama-sama 
menyelenggarakan panggung di ruang terbuka di depan 
komite desa, rombongan teater keliling diundang untuk 
bernyanyi. Orang-orang muda tidak suka mendengarkan ini, 
jadi mereka membahas hal-hal lain di bawah ini, 
mengatakan bahwa karakter Zhugegei yang sebenarnya 
telah memulihkan identitasnya, dan bahwa kaisar yang 
telah jatuh cinta dengan putri ini, Kou Qiu duduk di 
sebelahnya. sebagai pendongeng. 


Ini sangat hidup. 


Kan Jun kembali ke kota untuk rapat, meninggalkan 
seseorang di sini untuk menemaninya. Pada saat ini, 
bawahannya juga berdiri untuk menjawab telepon, Kou Qiu 
duduk dengan tenang di kursi dan menonton drama itu. 
Setelah melihatnya sebentar, dia bangkit dan ingin pergi ke 
jamban. 


Beberapa anak muda saling memandang dan berdiri dan 
mengikutinya. 


Setelah Kou @iu melepaskan air, seseorang mengambil 
kerah bajunya begitu dia keluar. 


"Nak," pria itu tersenyum, "Beri aku sedikit uang untuk 
teman-temanku?" 


Mereka semua mengandalkannya, mengetahui bahwa Fang 
Yang adalah murid yang baik dari masa kanak-kanak hingga 
dewasa dan tidak pernah bertengkar. Selain itu, dia memiliki 
sosok ramping dan wajah pucat, dan dia terlihat seperti 
gadis besar di desa, jadi dia sangat diintimidasi. Siapa yang 
bisa mengalahkannya dengan wajah pucat pasi ketika orang 
yang mengawasinya sekarang tidak ada? 


Bagaimanapun, mereka merampok uangnya, dan segera 
mereka akan pergi bekerja. Ketika saya pergi keluar, saya 
tidak tahu di kota dan lokasi konstruksi mana saya berada. 
Saya tidak dapat menemukannya bahkan jika saya mau. 
Jangan memanfaatkan waktu ini untuk mendapatkan yang 
besar, lalu kapan? 


Kou Qiu diseret oleh mereka, dan suaranya tenang, "Saya 
tidak punya uang." 


Jangan ngomong-ngomong, salah satu dari mereka 
mencibir, Di mana kamu tidak akan punya uang? Kalau 
kamu keluarkan saja uang saku kamu, itu cukup untuk 
beberapa teman bermain sebentar. Belum lagi, bukankah 
kamu masih punya ponsel? " 


Ponsel itu diberikan oleh Kan Jun, mengatakan bahwa itu 
adalah hadiah dari Kou Qiu yang diterima di perguruan 
tinggi. Gaya tahun ini masih sangat tua, tipe clamshell, 
Motorola. Selain panggilan telepon dan pesan teks, tidak 
ada fungsi tambahan. 


Tetapi hal seperti itu juga sangat berharga saat ini. 


Setelah mendengar ini, Kou Oiu tahu bahwa orang-orang ini 
tidak menatapnya selama satu atau dua hari. 


Dia tidak santai, "Saya benar-benar tidak punya uang." 
Gangster di depannya tiba-tiba mengangkat tinjunya. 


Katakan? Suaranya galak, Ayo bohongi kakak, percaya atau 
tidak, bunuh saja kamu! 


Pada saat ini, bawahan yang menelepon juga menemukan 
sisi ini, dan tiba-tiba melihat pemandangan ini, dan hatinya 
terangkat. Dia tahu bahwa Kou Qiu bisa dianggap sebagai 
jerawat kesayangan mereka dan tidak bisa disentuh, jadi dia 
hampir kehilangan jiwanya. Dia berlari kesana kemari, 
"Jangan berkelahi!" 


Sebelum suara itu selesai, dia melihat anak laki-laki itu 
mengulurkan tangannya. 


Lengan dan pergelangan tangan Bai Shengsheng sangat 
ramping, dan sepertinya dia tidak tahan angin. 


Dengan tangan ini, mereka meraih bahu yang lain seperti 
tang baja. Segera, dengan kekuatan lawan, setelah jarak 
jauh, para bawahan mendengar suara klik yang tajam 


Lengan terkilir. 


Kedua tangan gangster itu tiba-tiba melunak, seperti mie 
tanpa energi. 


Ini turun terlalu tiba-tiba, dan bawahan serta gangster tidak 
bereaksi, dan mereka menatap kosong ke pemuda di 
depannya yang sepertinya tidak bisa menahan pukulan 


mereka. Pergelangan tangan Kou Oiusong tenang, dan dia 
bahkan tersenyum, "Kamu masih ingin meraihku?" 


Ini juga hantu! 


Saya melihat pemandangan itu dengan mata kepala sendiri, 
dan semua orang mundur dua kali, hanya yang dipukuli 
yang masih berdiri di tempat yang sama dan meratap. 


Kader veteran Kou mengulurkan tangan dan meraih lengan 
orang yang diserang balik olehnya, tepat di sendi yang 
telah dilepas. 


"Temui polisi dan bicarakan tentang perampokan?" 


Bajingan itu tiba-tiba berteriak lebih keras, seperti babi 
yang tersiram air mendidih. Kader veteran Kou mulai 
mengajar orang dan berbicara tentang bagaimana untuk 
kembali ke jalan yang benar dalam hidup. Bawahan yang 
menyaksikan adegan ini dalam suasana hati yang rumit. 
Mereka mengeluarkan ponsel mereka dan membaca pesan 
teks yang dikirim kepadanya oleh Kan Biro. 


Fang Yang mudah diintimidasi. 

...Dimana? 

Siapa yang memiliki kemampuan untuk menggertaknya? 
Lihat dia lebih banyak. 

Siapa yang kamu lihat? 


Bawahan gemetar. 


Apakah itu mengawasinya untuk tidak menggertak orang 
lain, atau mengawasinya untuk tidak berurusan dengan 
orang lain terlalu kejam? 


Keluarga Cha di sebelah benar-benar diam. Ibu Cha dikirim 
ke rumah sakit di desa. Sekarang mereka tidak mampu pergi 
ke ibu kota provinsi, Cha Gong juga mengikuti. Kou Qiu 
mengemasi barang-barangnya dan pergi ke ibu kota 
provinsi dalam dua hari untuk bersiap melapor. 


Semua barangnya disiapkan oleh Kan Jun, dan seprai serta 
seprai masih baru, dengan garis-garis polos, dan sangat 
elegan. Kou Qiu melihatnya, sama seperti yang ada di 
tempat tidur Kan Jun sendiri. 


Kan Jun bertanya kepadanya: "Bisakah saya membiasakan 
hidup di sekolah?" 


"Tidak ada yang salah dengan ini," kata Kou Qiu, tanpa 
mendengar nadanya, "kamu harus beradaptasi." 


Pria itu lalu bersenandung. 


Setelah beberapa saat, dia berkata dengan ringan: "Saya 
punya rumah di samping kampus." 


Kader tua Kou mengerti kali ini. 


Sopir di depan juga menoleh dan berkata, "Rumah di Kan Ju 
baru saja dibeli. Rumahnya memiliki dua kamar tidur dan 
satu ruang tamu. Cukup besar dan transparan. Sekarang 
asrama tersebut diisi enam orang dalam ruangan sekecil itu. 
. Nyaman, pindah saja dan hidup. " 


Anak sistem juga bersemangat, (Pindah dan keluar! 


Hanya Kou Qiu yang memikirkan mata pria itu di malam 
hari, dan dia sedikit ketakutan. 


Meskipun saya sudah terbiasa dengan latihan yang begitu 
intens Anda bahkan dapat mencicipinya dengan mudah, 
tetapi sekarang rasanya masih di bawah umur. Kan Jun juga 
sedang dalam masa puncaknya, dan mereka berdua 
kadang-kadang beristirahat di ranjang yang sama akhir- 
akhir ini, dan dia bisa merasakan bahwa satu sama lain 
penuh muatan dan siap untuk syuting kapan saja. Ketika 
saya bangun, ada bau amis samar di ruangan dari waktu ke 
waktu, dan saya membuka jendela untuk waktu yang lama. 


Tidak ada bedanya dengan meletakkan tungku panas di 
dalam rumah. 


Belum lagi, percikan api hampir menyiram wajahnya. 


Pria itu bertahan dengan keras, dan Kou Qiu juga bekerja 
keras dia sama sekali tidak ingin melanggar nilai-nilai inti 
sosialisme, dan dia bertekad untuk tidak melangkahi kolam 
guntur. Untuk mencegahnya melakukan sesuatu untuk 
menyesali keyakinannya sendiri, Kou Qiu masih menolak, 
"Tidak, aku akan tinggal di asrama." 


Mata Han Jun tiba-tiba terpejam. 


Pengemudi di kursi pengemudi sangat mengedipkan mata, 
langsung menabuh bedug: "Saudaraku, asrama ini benar- 
benar tidak senyaman rumah yang Anda tinggali di Kanju. 
Apakah Anda berusaha keras? Seandainya ada masalah 
dengan kebersihan . Ya, bau itu bisa bikin kamu lari di 
tengah malam! " 


Kou Qiu berkata: "Saya masih ingin menjalani kehidupan 
kolektif. Jika Paman Kan tidak menyukainya, maka saya akan 
pindah setelah ulang tahun saya." 


Mata pria itu terbuka lagi. 


Dia mengetukkan jarinya di jok kulit, sedikit ceroboh. 
Setelah beberapa saat, dia berkata, "Saya ingat ini adalah 
ulang tahun saya yang kedelapan belas?" 


Kou Qiu: "Ya." 
Tenggorokan pria itu bergerak. 


"Senang rasanya menjadi delapan belas tahun," katanya, 
"ini ulang tahun yang besar, jadi kita harus merayakannya." 


Dia berhenti dan tidak bisa menolak. 
"Hari itu, datang ke sini dan habiskan." 
Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Sekarang dia telah mencapai usianya, dia secara alami 
dapat mulai berbicara tentang cinta - sejujurnya, telah 
bersama seorang pria untuk waktu yang lama, tapi tidak 
ada cara untuk cukup percaya diri untuk membiarkan pihak 
lain memeluknya, Kou Qiu juga terasa di sekujur tubuh .... 


Untungnya, tidak butuh waktu lama untuk menunggu. 


Pada hari laporan dibuat, Kan Jun secara pribadi 
mengirimnya. Ada enam seri pada plat nomor mobil, 
sehingga orang tua dan siswa yang bolak-balik tidak bisa 
tidak melihatnya lebih banyak, seperti melihat gunung 
emas. Kan Jun menyelesaikan prosedurnya, memegang botol 
air panas di satu tangan, dan selimut serta tikar musim 
panas di tangan lainnya, dan berjalan ke atas bersama Kou 
Oiu. 


Kamar Kou Qiu tidak tinggi, melainkan di lantai dua. Sudah 
ada beberapa siswa di dalamnya, dan mereka 
memperkenalkan diri satu per satu, kebanyakan berasal dari 
desa dan desa, dan hanya satu yang berasal dari ibu kota 
provinsi. Yang di ibukota provinsi masih duduk di tempat 
tidur, memandangi pakaian beberapa orang lain, dan 
nadanya tak pelak menunjukkan rasa memandang dusun, 
tapi setelah beberapa saat, ada orang lain yang lebih baik 
darinya dan pergi. Masuk. 


Mereka tidak hanya berpakaian bagus, tetapi mereka juga 
terlihat bagus, dan bahkan orang tua yang mengikuti di 
belakang terlihat sangat kaya. Dia turun dari tempat tidur 
dan melihat teman sekamar yang baru. Teman sekamarnya 
mengeluarkan telepon genggam, yang juga merupakan 
model terbaru dan terbaru, dan sedang mengetik sesuatu ke 
dalamnya. 


Ini adalah keluarga yang sangat baik. 


Para siswa dari ibukota provinsi mencapai kesimpulan dan 
bertanya dari mana asal Kou Qiu. 


"Beijing atau Shanghai?" 
Kou Oiu berkata: "Tidak keduanya." 


"Apakah itu Shenzhen? Garis depan reformasi dan 
keterbukaan?" 


"Tidak," kader veteran Kou sangat jujur, "biarkan saja kita 
pergi ke desa yang kuat di pedesaan." 


Siswa dari kota provinsi: "......" 


Bau tanah mulai tercium. 


Beberapa teman sekamar lainnya semuanya mulai tertawa 
dan bertanya, "Mengapa kamu membuat nama seperti itu?" 


Kou Oiu juga sangat tidak bersalah, "karena ketika desa itu 
dinamai, yang lain memuji kekuatan kepala desa kami." 


Sepertinya dia tidak ada hubungannya dengan dua kata ini. 


Selain itu, "Orang-orang di desa kami disebut Goudan, 
Ergouzi, Chunhua, Chunli, Chunjuan ..." 


Kedengarannya sederhana dan kasar. 


Para siswa di ibu kota provinsi memalingkan wajah mereka 
dan berhenti berbicara sama sekali. 


Kou Oiu dan beberapa teman sekamar lainnya sangat rukun, 
mereka semua dari bawah, mereka tidak sombong, dan 
beberapa berusaha sebaik mungkin untuk berubah. Untuk 
keluar dari desa, semua orang menghabiskan banyak 
tenaga saat itu, dan sekarang mereka memiliki kesempatan 
untuk belajar. Sangat sulit untuk belajar. 


Distribusi tidak disertakan, dan ketika pekerjaan datang, 
Anda harus mencarinya sendiri. Mahasiswa baru saja 
melangkah ke kampus, dan mereka sebenarnya bingung 
kemana tujuan mereka di masa depan. 


Kou Qiu sendiri tidak bingung sama sekali. 
Karena inilah saat ibu pertiwi membutuhkannya! 


Dia mulai mempersiapkan ujian pegawai negeri sejak dini, 
menyikat pertanyaan secara teratur, dan menempatkannya 
di mata orang lain, yaitu, dia telah menetapkan tujuan sejak 
awal dan bekerja keras. Para siswa di ibu kota provinsi 
memandang rendah mereka di dalam hati mereka.Mereka 


melihat beberapa dari mereka tidak pergi berbelanja atau 
membeli apa pun, mereka tidak bisa bermain-main dengan 
ular di ponsel mereka, apalagi Tetris, dan mereka merasa 
bahwa orang-orang ini adalah bajingan. Setelah tidak 
tinggal selama dua minggu, dia berteriak untuk pindah 
asrama, dan masuk lagi dengan tanah dan sampah yang 
sama. 


Beberapa orang yang tidak pandai tanah berkumpul 
bersama, dan topik pertukaran penuh dengan sensibilitas 
bumi kuning. 


"Saya mendengar bahwa babi betina di rumah saya harus 
dibunuh." 


"Hei, ini benar-benar bau, dan sangat tidak menyenangkan 
untuk mati. Tapi ketika akan disembelih, aku tidak tahan ..." 


"Saya juga, saya ingat ujung rumah saya dibantai saat itu, 
mungkin saya memakannya. Saya terutama suka jagung." 


YYagungnya bagus! Sangat bagus untuk tumbuh!" 


"Jenis tanaman apa itu? Masih susah mati. Akan kuberitahu 


Orang-orang di toko atas berbalik, dan pertukaran asrama 
ini menjadi pertemuan diskusi produk pertanian. Ngomong- 
ngomong, masalah peternakan dan pemeliharaan babi 
dibahas. Beberapa orang mengobrol dan membicarakannya 
selama setengah malam sebelum berhenti. 


Pada akhir pekan, Kou Qiu naik bus mengunjungi Kakek 
Fang, yang masih di rumah sakit. Ada pengasuh yang 
mengawasi di sana. Dia pergi setiap minggu dan berbicara 
dengan orang tua itu. Kadang-kadang orang tua itu terjaga, 
seringkali dia masih belum bangun. 


Setiap minggu, orang-orang dari Kan Jun akan datang dan 
memberinya sesuatu. Ada sebuah kotak besar untuk makan 
dan bermain. Beberapa teman sekamar yang tinggal dengan 
saya merasa iri, "Keluargamu sangat baik." 


Tampaknya cukup kaya, tidak seperti daerah pedesaan pada 
umumnya. 


Kou Oiu berkata: "Ini pamanku." 


Teman sekamar seharusnya hanya adik laki-laki ayahnya, 
"Tidak apa-apa, kerabat yang baik." 


Kou Oiu tidak mengatakan apapun. 
Bukankah, itu kerabat yang "serius". 


Hari ulang tahun kedelapan belas adalah Jumat. Pagi-pagi 
sekali, seorang konselor meneleponnya dan mengatakan 
bahwa keluarganya telah mengambil cuti untuknya. Kou Qiu 
tiba di gerbang sekolah, dan Kan Jun berdiri di dekat mobil, 
menunggunya. 


Melihat dia datang, asapnya sudah dipadamkan dan 
dibuang ke tempat sampah di samping rerumputan. 


"datang." 
Kou Oiu berkata: "Ya." 


Dia masuk ke dalam mobil dan pria itu duduk di sebelahnya. 
Kou Qiu bertanya, "Paman Kan, apa yang kita lakukan hari 
ini?" 


Kan Jun bersandar di kursi belakang, setengah menutup 
matanya. 


"Jangan lakukan apa-apa," katanya, "selamat ulang tahun 
untukmu." 


Dia menambahkan aksen pada kata "bagus", yang 
terdengar sedikit berbeda. 


Kou Qiu: [...] 
Mengapa dia merasa sedikit bingung? 


[Itu benar untuk panik,] Veteran sistem berkata, [Tidak 
panik adalah salah. 


Seekor binatang buas yang telah dikurung selama lebih dari 
30 tahun, hantu itu tahu seperti apa rupa hantu itu ketika 
keluar dari kandang. 


Jangankan kejantanan seperti ini, jenis fisik ini, keberanian 
seperti ini. 


Sistem berkata: [Abba, saya bisa menerjemahkan kalimat 
sekarang untuk Anda. 


Kou Qiu menelan ludah. 


Jangan lakukan apa-apa,| Tongzi belajar dari suara 
ayahnya, sambil berkata, [Hari kita, dari pagi sampai malam 


] 


[Melakukan denganmu. 


Mobil berhenti. 


Bab 153 Kehidupan yang salah tempat 
Bab 153: Kehidupan yang salah tempat (10) 


Sepeda-sepeda di depan kacau, dan tampaknya pabrik di 
sebelahnya baru saja mulai bekerja. Para pekerja pria dan 
wanita mengenakan pakaian seragam yang berwarna abu- 
abu, biru, dan biru, dan berkumpul di kerumunan tepat di 
depan mobil, mengambil sebagian besar jalan. Pengemudi 
membunyikan klakson dua kali, dan tidak ada gunanya, 
hanya saja para pekerja melihat ke arah mobil dengan rasa 
ingin tahu beberapa kali, dan tidak ada yang 
membiarkannya. 


Ini tidak aneh, selama jam kerja, pengemudi harus 
membuka jendela dan menyalakan rokok. 


Dia mengikuti Kan Jun untuk waktu yang lama, dan juga 
terbebas dari kecanduan rokok. Hanya saja asapnya tidak 
sebagus asap pria biasa, tipis, dan bau. 


Dia meludahkan lingkaran asap di jendela, melihat 
kerumunan yang tertawa dan bersepeda lewat, dan tiba-tiba 
bertanya: "Hei, saudara, apakah kamu sudah mencari 
seseorang?" 


Kelopak mata Han Jun tiba-tiba terangkat di kursi belakang, 
Kou Qiu berkata, "Tidak." 


Dia berkata: "Saya masih muda." 


Apa yang begitu muda? Sopir itu mengguncang rokoknya. 
Di desa, ini adalah usia ketika bayi harus lahir ... yaitu, kota 
memperhatikan hal-hal ini. Sudah waktunya bagi pria muda 
berusia tujuh belas atau delapan belas tahun . Coba lihat. " 


Dia mendesah. 


"Jangan bersikap seperti saya saat itu, ini dua puluh enam, 
memikirkan tentang memiliki istri dan anak di tempat tidur 
di rumah, semua bermimpi ..." 


Pekerja wanita yang lewat di luar dengan malu-malu dan 
dengan malu-malu menepuk lengan pria di 
sebelahnya.Pengemudi memperhatikan, matanya jelas 
penuh iri. 


"Sungguh bagus! Putih, sosok yang baik, dan masih tahu 
dingin dan panas," katanya, "gadis-gadis kecil di universitas 
ibu kota provinsi juga cukup baik, jika seseorang tidak 
mengira Anda berada di pedesaan, Anda harus 
mempertimbangkan itu. Temukan satu dulu dan lihat di 
mana-mana " 


Kan Jun mengetukkan jari-jarinya di tepi jendela, suaranya 
sangat dingin sehingga dia tidak bisa mendengar 
kegembiraan atau kemarahan. 


"Fang Yang ingin mencari seseorang?" 


Dia menggunakan nama lengkapnya, kuil Kou Qiu adalah 
lompatan dan berkata, "Tidak." 


Kan Jun tidak menatapnya, mengerutkan kening dan 
matanya tertuju ke depan. 


"Jika kamu mau," katanya, "Paman, ada beberapa gadis kecil 
yang baik di sini." 


Dahi Kou Qiu melonjak lebih keras. 


Pengemudi di kursi depan tidak mengenali arti khusus dari 
kata-kata tersebut, dan berkata, "Itu benar, Kan Ju biasanya 


mengenal banyak orang dan melihat banyak orang. Dia 
sangat mencintaimu, saudara, biarkan Kan Ju membantu 
Anda. Melihatnya, mungkin ada yang cocok? " 


Kader tua Kou dengan tegas berkata: "Tidak akan ada." 


Pria itu tertawa, kekonyolan tidak sampai ke matanya sama 
sekali, "Kenapa tidak?" 


Kou Oiu tidak berbicara lagi, hanya menatapnya dengan 
matanya. 


Pada pandangan ini, Kan Jun merasa tak dapat dijelaskan 
bahwa dia telah terlihat. 


Ini terasa sangat aneh. 


Dia menutup matanya, tidak berbicara lagi, dan 
menyandarkan kepalanya di belakang kursi belakang lagi. 
Kerumunan di luar akhirnya bubar sedikit, dan pengemudi 
mulai menginjak pedal gas lagi, perlahan-lahan melaju. 


Faktanya, tidak banyak mobil di jalanan biasa. Masih pagi 
sekali ketika dia tiba di bawah, membantu membuka pintu 
mobil, lalu berkata: "Kanju, lalu aku kembali dulu?" 


Han Jun mengenakan sweter gelap. Di luar ada jenis mantel 
tipis yang sudah menjadi mantel parit kecil keturunan. 
Sweter itu berleher tinggi, yang membuatnya lebih serius 
dan melankolis, dengan rasa yang tidak menyenangkan. Dia 
bersenandung pelan, lalu menoleh untuk melihat Kou Qiu. 


Kou Qiu berdiri di bawah, masih melihat ke atas. 


"Paman Kan, apakah ini?" 


Dia belum pernah ke tempat ini, tidak terlalu jauh dari 
universitas, hanya berjarak dua blok. Bangunan ini sangat 
baru dan bercat putih sangat barat, dia berkedip dan bisa 
melihat sinar matahari yang dipantulkan dari jendela yang 
tidak dilengkapi dengan jendela anti maling. 


Kan Jun berkata: "Rumah yang kubeli." 


Dia membawa Kou Qiu ke atas, sampai ke lantai empat. 
Kamarnya sangat besar, dekorasinya di dalamnya juga 
atmosfir, warna hitam, putih dan abu-abu bersih dan tidak 
berantakan. Kou Qiu mengikutinya melalui lorong dan 
melihatnya dengan rasa ingin tahu. 


Baik sekali. 


Dibandingkan dengan jenis rumah embrio tanah di 
pedesaan, hampir satu di langit dan satu di bawah tanah. 


Pria itu berkata: "Lihat ke dalam." 
Dia juga membuka pintu kamar tidur. 


Di rumah asli dengan tiga kamar tidur dan satu tempat 
tinggal, sebenarnya hanya ada satu kamar tidur yang 
digunakan sekarang. Satu adalah ruang belajar murni, dan 
yang lainnya diisi dengan mesin cuci dan serba-serbi, 
Areanya tidak seluas dua kamar tidur utama, dan penuh 
dengan barang-barang. Kou Qiu melihat setelan pria itu 
masih tergantung di kamar tidur dan bertanya, "Paman Kan, 
apakah kamu akan datang untuk hidup?" 


Kan Jun berkata: "Ya." 
Dia menutup pintu dan suaranya lemah. 


"Kamu harus datang dan hidup juga." 


Anda mengatakan itu. 
Kou Qiu: "Tapi ruangan lain penuh dengan barang." 


Pria itu menyalakan rokok, duduk di sofa, dan mengeluarkan 
cincin asap. 


"Baik." 


Dia berhenti dan menambahkan kalimat paruh kedua, "Jadi, 
kamu tinggal bersamaku." 


Kou Qiu: "..." 


Bibir pria memang tipis, tetapi bentuk dan konturnya 
penuh. Ketika dia sedang menghisap rokok, yang tipis dan 
panjang itu tersangkut di mulutnya, dan terkadang dia bisa 
menggigit sedikit bekas di kepalanya, tidak peduli 
bagaimana kau melihatnya, rasanya sedikit tidak bisa 
dijelaskan. Saat ini, Kan Jun membuang muka dan tidak 
menatapnya. 


Tapi meski aku tidak menontonnya, suasana di ruangan ini 
masih aneh. 


Anehnya, panas sekali. 


Kou Qiu memanggilnya: "Paman, jangan terlalu banyak 
merokok." 


Meski ada pesona pantang dan kedewasaan saat merokok, 
mustahil Kan Jun merokok dengan frekuensi seperti itu, dua 
bungkus sehari. Mungkin banyak tekanan akhir-akhir ini, 
dan rokok Kan Jun tidak pernah lepas dari tangannya. Dia 
dapat membawa dua atau tiga korek api bersamanya. Kou 
Oiu mengerutkan kening dan berjalan tepat di depannya 
dan menghisap rokok dari mulutnya. baik untuk kesehatan." 


Pria itu menggerakkan lengannya dan meraih pergelangan 
tangannya. 


"Fang Yang," dia memanggil namanya dan matanya dalam, 
"Kapan kamu akan bertanggung jawab atas paman?" 


Kou Qiu mengabaikan dia atau kurungan di pergelangan 
tangannya, masih mencabut rokok dengan sekuat tenaga. 


Mudah sakit jika kamu merokok terlalu banyak, dan 
bukannya paman itu tidak mengerti. Dia mencondongkan 
tubuh sedikit lebih dekat dan menciumnya, bau khusus 
tembakau memenuhi hidungnya, dan baunya tidak sedap. 


Alis pria itu tiba-tiba bergetar, dan dia mengangkat kelopak 
matanya untuk melihatnya. 


Cincin asap yang dia keluarkan tumpah di wajah pemuda 
itu. 


"Baunya tidak enak, ya?" 
Kader tua Kou berkata: "Ya." 


Kan Jun tidak berbicara lagi, hanya mengulurkan jari-jarinya 
dan mengeluarkan asap di mulutnya. Matanya menatap 
pemuda itu. Pada saat ini, jaraknya dekat, dan siapa pun 
yang dekat dapat dengan jelas melihat dirinya di pupil 
lawan. Murid Kou Qiu berwarna coklat, berwarna terang, 
seperti kuning, dan sosok pria itu membeku di dalam: Mata 
Kan Jun gelap dan kusam, dan sepertinya mampu 
mengangkat badai dalam sekejap. " 


Kan Jun berkata: "Kamu masih muda dan kamu tidak bisa 
mengendalikan pamanmu." 


Kou Oiu tidak setuju, mengerutkan kening lebih erat. 


Setelah beberapa lama, tanpa mengetahui apa yang dia 
pikirkan, pria itu tiba-tiba tertawa dengan suara rendah. 


"Fang Yang," katanya, "Apakah Anda benar-benar ingin 
mengelola?" 


Kou Qiu mengangguk, "Ya." 


Yaitu menjalani hidup yang baik, jika ada yang salah dengan 
tubuh manusia, bagaimana mereka bisa menjalani hidup ini 
dengan baik? 


Mata Kan Jun sedikit menyipit, dan bulu matanya sangat 
panjang, tetapi tidak ke atas, tebal dan padat, padat seperti 
dua kipas vertikal kecil. Masih ada bekas luka di dahinya 
yang tersisa dari kekhawatiran untuk waktu yang lama. 
Bahkan jika dia tidak mengerutkan kening, ada dua penyok 
dangkal pada kulit itu. Dia berkata, "Fang Yang, kemarilah." 


Kou Qiu membungkuk dengan patuh. 


Mereka sudah dekat, tapi sekarang mereka semakin dekat. 
Tidak ada jarak yang jauh antara kedua wajah itu, dan nafas 
saling menyembur saat mereka berbicara. 


"Fang Yang," suara Kan Jun masih tenang, "Kamu harus 
makan gula untuk berhenti merokok." 


Kou Qiu mengulurkan tangannya untuk menyentuh permen 
di atas meja, tetapi dipegang oleh bahu pria itu. Kan Jun 
menatapnya, bibir tipisnya mengerucut. 


"Gula biasa tidak berguna bagi paman." 


Pemuda itu membuka matanya sedikit dan menatapnya, 
Nafas di tubuhnya sangat lemah, berbau sabun. Kan Jun 
mencium baunya, tenggorokannya sedikit serak. 


"Yang Yang ..." 

Dia mengubah namanya, belum pernah terjadi sebelumnya. 
"kamu telah dewasa." 

"-Buka mulutmu." 


Ketika bibir terbuka, sesuatu yang lain perlahan dan tak 
tertahankan ditempelkan, dan perlahan dimasukkan ke 
dalam mulut. Itu tidak terlalu kuat, hanya menyentuhnya 
beberapa kali, dan ditarik lagi. 


Kou Qiu menutup matanya, dan mulutnya penuh dengan 
bau rokok. 


Han Jun mengambilnya kembali, masih menatapnya. 


Kou Qiu menjilat sudut mulutnya dan mengeluh: "Baunya 
masih tidak enak." 


Dia sangat tidak menyukai bau rokok ini, dan bahkan jika 
dia disuapi pada waktu yang dekat, dia tetap merasa tidak 
enak. 


Pria itu tertawa. 


Dia meletakkan tangannya di belakang kepala Kou Qiu, dan 
dengan kuat memperbaiki kepala pemuda di depannya, 
matanya tertuju pada mata yang lain. 


"Hanya ingin mengatakan ini?" 
Kata Kou Qiu. 
Pria itu berkata: "Yangyang, kamu telah menjadi target." 


Ini tentang Cha Gong. 


Kou Oiu sangat yakin, "Paman tidak pernah ke sana." 


Dia menyipitkan matanya, dan ketika dia tersenyum, dia 
sama bangganya dengan seekor rubah kecil, "Aku menatap 
Paman, dan aku tahu Paman pasti tidak pernah menyukai 
siapa pun." 


Kan Jun tidak berbicara, tapi matanya tiba-tiba memanas 
seperti korek api. 


"Yang Yang." 

"Baik." 

Pria itu berkata: "Kamu tahu apa maksud paman." 
Kou Qiu mengangguk. 


"Paman ingin bersamamu," Kan Jun menghela napas 
perlahan padanya, menatapnya, "Ini bukan untuk 
bersenang-senang." 


Kou Qiu hampir duduk di pangkuannya sekarang, jadi dia 
menyesuaikan postur duduknya dan membiarkan dirinya 
duduk sepenuhnya, "Ya." 


"Apa kamu senang?" 


Cukup senang, kader tua Kou berkata di dalam hatinya, 
lagipula, aku telah berbicara selama begitu banyak 
kehidupan, dan akan membosankan jika aku tidak 
melakukan apa-apa. Tetap bersama dan saksikan matahari 
turun dan bermain dengan pancuran untuk menyirami air di 
masa yang akan datang, maka Anda akan bahagia. 


Dia juga tidak menolak, mengulurkan lengannya, dan 
meletakkan kepala besar pria itu di lengannya. 


"ini baik." 
Nafas Kan Jun tiba-tiba tercekik. 
"Baik?" 


"Saya bilang ya," Kou Qiu memeluknya, mengulanginya 
dengan serius, mengambil kesempatan untuk mengajukan 
permintaan, "Hanya saja paman saya tidak bisa menggertak 
saya di masa depan. Jika saya berhenti merokok, saya harus 
benar-benar berhenti. Bujuk saya dengan argumen tabung! 


Orang-orang sedang duduk dalam pelukan mereka, di mana 
mereka bisa meninggalkan kesan sekecil apapun? Nafas pria 
itu menjadi lebih berat dari itu, dan dia berkata, "Kamu 
pikirkan lagi." 


Remaja itu tersenyum, "Menurutku itu cukup bagus." 


Dengan kalimat ini, Kan Jun tidak bisa lagi peduli dengan 
hal lain. Emosi itu berjatuhan dan mendidih dari lubuk 
hatiku, membakarnya menjadi tumpukan abu yang tidak 
bisa ditumpuk. Dia memeluk remaja yang duduk berlutut 
dan dengan hati-hati mencicipi rasa permen berhenti 
merokoknya sendiri. 


Saya baru saja menjilatnya sedikit di permukaannya 
sekarang, tetapi sekarang itu masuk jauh ke dalamnya, 
seolah-olah telah ditambahkan dengan selai, dan dengan 
ringan menyentuhnya dengan lidah saya, dan jus gula 
lembut keluar, yang sangat manis. 


Jus gula kecil di sudut mulut juga dijilat. Bau asap 
bercampur manis, bercampur di mulut mereka berdua, dan 
akhirnya diaduk dan ditelan. 


Setelah ciuman ini, rokok di tangan Kan Jun diturunkan, 
tetapi rokok di bawahnya diangkat. 


Kou Qiu duduk di pangkuannya, melihat dengan jelas, dan 
segera turun dari orang itu, dengan tatapan polos, "Paman, 
haruskah kamu buang air kecil?" 


Kan Jun tidak berbicara, tapi kelopak matanya terangkat dan 
ditutup kembali. 


Kou Oiu berkata: "Saya pikir begitu. Paman, Anda pergi dan 
melepaskan air, tidak akan baik jika Anda membuat 
masalah." 


Suara pria itu tidak dapat didengar dengan kegembiraan 
dan kemarahan, "Yangyang, apakah Anda menantikan 
sesuatu yang salah dengan Paman?" 


Kou Oiu mengulurkan tangan dan menyentuh keran dan 
berkata, "Paman, saya benar-benar harus pergi." 


Kan Jun berdiri dan langsung pergi ke toilet. 


Sistem boy mengklik popcorn dan berkata kepada Kou Qiu 
saat menonton drama: (Saya pikir ada masalah dengan 
sistem mozaik ini. 


Kader tua Kou: (Bicarakan tentang itu. 
Sistemnya sangat sulit untuk dipahami. 


IBaru saja percakapan antara kalian berdua barusan-poin 
mana yang tidak perlu diblokir? 


Apakah tidak mungkin untuk mengatakannya dengan 
kalimat metaforis? 


Apakah sistem ini begitu dangkal tentang mengemudi? 
Itu benar-benar mencemari telinganya yang murni. 


[...] Kou Qiu mengingatkan anak lugu ini, (Orang yang 
melakukannya dari pagi hingga malam kemarin sepertinya 
adalah apa yang kamu katakan? 


Sistem tersedak, dan segera mulai makan popcorn lagi. 
Ini bukan, bukankah ini dianggap buruk ... 


Sangat disesalkan, [Situasi dalam imajinasi saya tidak 
terjadi. 


Awalnya saya berpikir bahwa saya bisa membuat janji 
dengan menantu perempuan kecil saya. 


Para kader veteran itu stabil seperti Gunung Tai, (tidak 
terburu-buru, tidak terburu-buru. 


Mungkin Anda akan bisa bertemu menantu perempuan saya 
nanti. 


Benar saja, sepuluh menit kemudian, suara seorang pria 
tiba-tiba terdengar di toilet, sangat pelan, seolah sedang 
menekan sesuatu. Pintu terbuka, menunjukkan celah, "Yang 
Yang, kemarilah." 


Pipa air paman tersumbat dan tidak bisa keluar. Anda harus 
segera memperbaikinya. 


Kou Oiu bertepuk tangan dan memasuki pintu. 


Dia tidak tahu bagaimana cara memperbaikinya, dan dia 
tidak memiliki latar belakang profesional terkait, jadi dia 
tidak memegang peralatan apa pun di tangannya, jadi dia 
bersandar pada telapak tangannya yang botak dan 
mencoba melepaskan tali pengikat secara paksa. 
Untungnya, setelah sekian lama, meskipun saya belum 
belajar banyak teknik, saya mungkin merasakan 
kekuatannya, saya memutarnya beberapa kali untuk 
membuat kerannya mulus. 


Sakelar di bagian bawah dihidupkan, dan sambungan pipa 
bulat dipastikan tidak terhalang.Ketika Anda menyentuh 
keran lagi, aliran kecil air mulai meluap. 


Perlahan, itu berubah menjadi lautan badai. 
Kou Qiu menyeka tangannya, merasa sangat puas, "Oke." 


Dia adalah seorang tukang reparasi yang baik, saat itu gas 
belum disambungkan ke pipa air. Tapi saat dia melakukan 
ini, air yang keluar dari pipa air terasa hangat, dengan suhu 
yang sedikit. 


Kan Jun sedang mengepel tanah. 


Dia jarang melakukan pekerjaan seperti ini, tapi postur 
tubuhnya juga lumayan. Noda air yang berserakan di tanah 
semuanya diseret. Dia memandang anak laki-laki itu, 
matanya tenggelam, dan dia mengulurkan tangan dan 
menarik anak itu. 


"Di sisi mata," katanya, "ada di atasnya." 


Kou Qiu mengulurkan tangannya untuk menyeka, tapi 
pergelangan tangannya dipegang dengan kuat. 


" Paman menjilatinya untukmu." 


Ujung lidah terasa berat dan lamban Bersihkan bagian 
bawah. Kou Oiu sedikit menggigil, tidak tahu apakah itu 
nyeri atau gatal, "Paman, janggutmu muncul." 


Kan Jun berkata, "Yang Yang tidak memiliki janggut." 


Kou Qiu juga menyentuh dagunya, yang masih sangat 
mulus saat ini. Fang Yang juga agak seperti seorang gadis, 
simpul dan janggut apelnya tidak jelas, terutama 
janggutnya, yang tidak muncul sampai malam. Jika itu 
dikerok olehnya, tidak akan ada beberapa batang yang akan 
tumbuh dalam semalam. 


Tidak seperti pria, dia tidak bercukur sepanjang malam, dan 
janggutnya sedikit menusuk. 


Kou Qiu menyentuh sudut mulutnya, merasa wajahnya 
merah. 


Pria itu bersandar di sofa, meski sosoknya masih tegak, yang 
terungkap di antara kedua alisnya adalah rasa yang 
memuaskan, seperti singa yang malas menjilati rambutnya. 
Dia menatap Kou Qiu sebentar, lalu menyentuh rokok tanpa 
sadar. 


"Hei," Kou Oiu melepaskan tangannya dan memperingatkan, 
"Paman Kan!" 


Kan Jun menarik tangannya dan menepuk kakinya. 
Ini meminta berhenti merokok permen. 
Bibir Kou Qiu bergerak-gerak, tapi dia pasrah pada takdirnya 


dan bertindak sebagai permen untuk pihak lain. Setelah 
makan lama, saya berhenti. 


Di ulang tahunnya ini, Kan Jun memberinya mie umur 
panjang, dan ada dua telur rebus yang gemuk di atasnya. 


Minya panjang sekali, hanya ada satu di dalam mangkok. 
Kou Qiu mengambilnya untuk waktu yang lama, dan melihat 
bahwa ketebalan mie itu tidak terlalu seragam, dan dia 
memiliki spektrum di hatinya. Ketika dia melihat kembali 
pada pria itu, dia tidak pernah menyebutkan kerja keras 
yang telah dia pelajari sendiri. Dia hanya berkata, "Cepat 
makan." 


Kou Qiu menoleh, dan dengan hati-hati menyedot mie 
panjang ke dalam mulutnya tanpa membiarkannya pecah. 


Han Jun juga menyiapkan kue ulang tahun, meski hanya 
dua, tetapi kuenya cukup besar, dengan tiga lapis. 
Sandwich di dalamnya adalah buah. Setelah meniup lilin, 
Kou Qiu menghadapi kue besar itu dan mulai membuat 
masalah, "Mengapa Paman Kan membeli kue sebesar itu?" 


Kan Jun berkata, cukup benar dan percaya diri. 


"Yang lain memilikinya," katanya ringan, "anak saya juga 
harus memilikinya." 


Apa yang dikatakan ini sangat manis. 


Maka Berhenti Merokok Gula berinisiatif berkata: "Paman, 
kamu mau merokok sekarang?" 


Kan Jun tersenyum di sudut bibirnya, seolah ingin 
menyentuh rokok. 


Bagaimana ini bisa dipompa? Kader tua Kou 
menyalahkannya, dan omong-omong, dia menciumnya 


dengan alasan khusus. Sambil berciuman, dia berkata 
kepada system boy di dalam hatinya, (Aku tidak bisa 
menahannya. Aku harus menyalahkan ayahmu selama sisa 
hidupku. Suka merokok, itu perokok tua! 


Sistem: [...] 
Ha ha. 
la hanya mendengarkan, tidak menganggapnya serius. 


la dengan serius berpura-pura tidak mendengar bahwa ini 
adalah bendera besar yang ditarik oleh mereka berdua. 


Kou Oiu tidur di rumah malam itu, dan pipa air pecah lagi di 
tengah malam, dan keduanya harus bangun dan 
memperbaikinya sekali. Tukang Kou kali ini jauh lebih 
lambat dari yang terakhir kali, dan butuh satu jam untuk 
memperbaikinya sebelum benar-benar diperbaiki. 


Baru setelah perbaikan selesai, tangannya juga akan 
dinyatakan batal. 


Kan Jun meraihnya dan mengoleskan salep tebal di 
tangannya, yang berbau susu. Kou Qiu menunjukkan 
telapak tangannya yang merah, tapi dia merasa sedih, 
"Hampir lelah!" 


Alis pria itu lembut, bibirnya bersentuhan. 


Kader tua Kou menyempitkan mulutnya, "Itu 
menggangguku." 


Han Jun berkata: "Saya menyalahkannya." 


Kou Qiu menggosok tangannya dan berkata, "Kalau begitu 
kamu memukulnya. Sekarang akan patah lagi." 


Kan Jun: "..." 


Setelah beberapa saat, dia benar-benar mengangkat telapak 
tangannya dan menamparnya. Tempat di mana dia dipukul 
langsung menundukkan kepalanya, dan pria itu menyeka 
tangan Kou Qiu lagi, membujuk, "Selesai." 


la juga cukup berkemauan sendiri, dengan bakat uniknya, ia 
sama sekali tidak takut dikalahkan. 


Beberapa hari setelah ulang tahunnya, Kou Oiu pindah dari 
kamar tidur. 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, hanya saja pamannya 
kebetulan menyewa apartemen di dekatnya dan 
memanggilnya untuk tinggal bersama. Semua teman 
sekamar telah melihat Kan Jun, dan mereka tahu bahwa 
mereka luar biasa, bukan orang biasa, jadi mereka tidak 
terkejut ketika mendengar ini, tetapi mereka hanya 
menghela nafas, "Itu bagus. Jika kita bisa keluar, kita juga 
ingin pindah. " 


Bagaimanapun, semua asrama adalah kampus tua, dan 
kondisinya tidak begitu baik, dan kantin sudah lelah makan 
terlalu banyak. Kou Qiu sekarang bergerak keluar, bebas 
dan tanpa mematikan lampu, memang nyaman. 


Dia juga dekat, dan seorang sopir membawanya ke sekolah 
setiap hari, dan Kou Qiu tidak pernah terlambat sekalipun. 
Dengan nilai bagus, berperilaku baik, dan tampan, dia 
dengan cepat menjadi akrab dengan para profesor. Ketika 
berbicara tentang Kou Qiu, siswa di jurusan filsafat sering 
berkata, "Teman sekelas Fang yang sangat sensitif ..." 


Ada juga gadis yang berspekulasi tentang latar belakang 
keluarga Kou Qiu. 


Lagipula, kebanyakan pakaian yang biasanya dikenakan Kou 
Oiu adalah merk terkenal, siapapun yang tahu sedikit 
tentang ini pasti tahu. Tidak hanya merek terkenal, tetapi 
semua gaya baru. 


Di era ini, uang sangat berharga, membeli pakaian sesuai 
tren bisa dibayangkan dalam keluarga kaya. 


Kata ini sampai ke telinga seorang teman sekelas dari 
ibukota provinsi yang tinggal di asrama bersama Kou Qiu, 
dan dia tidak bisa menahan diri untuk tidak bersenandung. 


Kondisi keluarganya baik? Dia berjongkok, Di pedesaan 
biasa, dia memberi makan ayam dan bebek! 


Gadis yang mendengar ini tidak mempercayainya. 


"Dia berpakaian seperti itu, di mana kelihatannya dia tidak 
punya uang di rumah?" 


Teman sekelas dari ibu kota provinsi berkata: "Lalu berapa 
banyak uang yang dihabiskan di rumah! Mungkin, hanya 
untuk pamer, dia menjual semua tanah di rumah!" 


Apa yang dia katakan adalah sumpah serapah, dan 
beberapa teman sekelas yang berkumpul saling 
memandang, dan mereka juga ragu-ragu di dalam hati 
mereka. 


Kou Qiu tidak memperhatikan spekulasi kecil di antara 
teman-teman sekelasnya, Dia sibuk dengan studinya dan 
Kan Jun, dan pada dasarnya tidak berniat untuk berbagi 
dengan orang lain. 


Ketika cuaca dingin di musim dingin, ketika dua orang tidur 
di selimut, Kou Oiuging tidak bisa membantu tetapi pindah 
ke pelukan pria itu. Seringkali ketika dia melihatnya 


keesokan paginya, dia mengistirahatkan lengan Kan Jun dan 
meletakkan kepalanya di dada Kan Jun, seperti dia sedang 
memegang kantong air hangat berbentuk manusia. 


Itu adalah orang yang diusir dari api olehnya, dan kantong 
air panas hampir menghangatkan kantong api, dan matanya 
merah. Rasanya tertekan karena Kou Qiu masih muda, dan 
langkah-langkahnya bertahap, Awalnya Kan Jun hanya bisa 
mencoba dengan satu jari. 


Saya perlahan-lahan terbiasa dengannya baru-baru ini, 
tetapi saya sudah mulai menggunakan empat. 


Kou Oiu terkejut ketika dia naik ke tempat tidur, merasa 
seperti daging di atas talenan orang lain, siap makan kapan 
saja. 


Kan Jun lamban, melepas sweternya dan menggantungnya 
di gantungan, terselip di selimut. 


"Apakah itu dingin?" 
Kou Oiuxi menggelengkan kepalanya di tempat tidur. 


Kan Jun juga masuk, dan ingin merokok secara teratur, jadi 
keduanya berciuman sebentar. 


Segera, Kan Jun memiliki keinginan dan mulai mengajari 
Kou Qiu merokok. 


Rokok yang dia gunakan semuanya adalah rokok yang 
bagus. 


Badan rokok lurus dan tidak selembut serta robek seperti 
yang lain. Saat dimasukkan perlahan, yang terbaik adalah 
dengan menghisapnya tanpa menggigit gigi. Ambil 
beberapa suap, dan aroma tembakau yang terbakar dapat 


mengalir terus menerus. pipa. Tanah keluar, penuh asap 
abu-abu. Ujung filter berbentuk bulat, dan jika mengisap itu 
menyenangkan, hampir perlu untuk menelan ujung filter 
juga. 


Kou Qiu menyedot seteguk satu per satu, diajari oleh 
seorang pria, dan dia hampir menangis tanpa tersedak oleh 
asap. Matanya merah selama seminggu dan dia gemetar, 
tetapi dia merasa pria itu mengubah tangannya. 


"... Paman Han?" 
Suaranya gemetar. 
Han Jun baru saja mendengus, masih melambat. 


"Anak baik," katanya, "Paman mengajarimu bahwa merokok 
juga bisa berpindah tempat." 


Bab 154 Kehidupan yang Salah Tempat 
Bab 154: Kehidupan yang Salah Tempat (11) 


Agak sulit untuk memasukkan rokok pada awalnya. Setelah 
perlahan-lahan bangun dan membiasakannya, saya menjadi 
menarik, saya benar-benar dipegang, dan kepala orang 
yang tersinggung oleh napas menjadi pusing. 


Kou Qiu, yang mencobanya untuk pertama kalinya, 
menangis dan gemetar, ingin memperlambat kecepatan ini. 


Kan Jun menyeka air mata dari sudut matanya dengan jari- 
jarinya, dan suaranya terdengar berat, "Apakah itu 
menyakitkan?" 


Tidak sakit. Anak laki-laki itu dimakamkan di bantal, dan 
tulang kupu-kupu di punggungnya sangat jelas, seolah dia 
bisa melepaskan diri dari kulit tipisnya dan melompat 
keluar. Suaranya bergetar, dan dia berkata dengan samar, 
"Itu hanya sebuah rangsangan ..." 


Nafas Kan Jun tiba-tiba tercekik. 


"... Bagus." Dengan tangan tergenggam erat ke pihak lain, 
dia perlahan-lahan mengeluarkan rokok tanpa memegang 
paruhnya, dan mendorongnya kembali, "Paman akan 
dipaksa mati olehmu." 


Sebelum benar-benar mencoba, Kou Qiu telah melihat 
pernyataan seperti itu di Internet. 


Tiga puluh serigala, empat puluh harimau. 


Dia tidak percaya saat itu. 


Sekarang saya benar-benar menjadi sesuap, saya terjebak di 
antara giginya, dan pria itu setengah menutup matanya, 
seolah-olah dia ingin menggunakan gigi tajam untuk 
menggilingnya, tetapi saya harus percaya itu. 


Ini hampir seperti mengunyah dan menelannya. 


Dia pusing dan pusing, seolah diangkat basah dari air, 
ketika dia bangun, pria itu sedang menyeka keringatnya. 
Ada saputangan basah yang hangat di kepalanya, dan dia 
mengelapnya dengan sembarangan.Ketika dia melihat 
bahwa dia membuka matanya, Kan Jun menegakkan tubuh, 
memberinya sedikit air dari cangkir di meja samping tempat 
tidur, dan membasahi bibirnya. 


Kou Oiu sendiri sepertinya sudah mati beberapa kali, tapi 
wajah Kan Jun bersinar terang dari dalam ke luar. 


Saya jelas merasa sangat bahagia. 


Kan Jun mengambil baskom berisi air, menyeka dahinya 
untuknya, lalu menyekanya. Dia tidak merawat siapa pun, 
tetapi tangannya sangat ringan, karena takut sakit, tetapi 
untungnya, benda itu tidak mengering, dan tidak butuh 
banyak kesulitan untuk dibersihkan. Kan Jun membasahi 
saputangan basah di air dan menghela nafas, "Paman tahu 
ini untuk pertama kalinya." 


Banyak orang di sekitarnya pergi mencari wanita muda, 
tetapi dia pandai mengendalikan diri, dia tidak pernah 
menghadapi situasi di mana seseorang kehilangan kendali 
pada dirinya sendiri, dan tidak ingin membuang waktu 
dengan orang-orang ini. Oleh karena itu, selama tiga puluh 
tahun terakhir, Kan Jun, seorang lelaki tua yang serius, 
masih memahami kesenangan di sini untuk pertama 
kalinya. 


Setelah mencicipinya, dia mengerti mengapa orang-orang di 
sekitarnya begitu terobsesi dengan hal-hal seperti itu. 


Suara Kou Oiu tidak jelas, dan dia masih memprotes: 
"Paman Kan menggangguku!" 


"Tidak," kata pria itu, dengan bibir tercetak di lehernya, dan 
hanya menyentuh, "Paman mencintaimu." 


Paman paling mencintaimu. 


Makanan keesokan paginya terasa hambar. Tidak ada yang 
ditambahkan pada bubur putihnya, tapi untungnya menjadi 
kental dan kental, selain itu juga memiliki rasa nasi yang 
kuat. Sambil meminum bubur, Kou Qiu memperhatikan pria 
tersebut memanggil untuk membantunya meminta 
cuti.Bersama orang tua, pengajuan cuti di sekolah berjalan 
dengan baik tanpa ada kendala. 


Kan Jun memberinya kotak baru. 
"Apa ini?" 


"Ponsel," kata pria itu sambil menyentuh kepalanya, "ubah 
yang sebelumnya." 


Kader tua Kou tercengang. 
"Tapi sebelumnya ..." 
Hanya butuh satu bulan. 


Pria itu membuka koran dan membaca berita tanpa 
mengangkat kepalanya: "Ya." 


"Bahwa..." 


"Semua orang menggunakannya," kata Kan Jun ringan, 
dengan buku-buku jari yang panjang dan lurus serta 
halaman tipis koran. Dia cepat-cepat membaca bagian 
ekonomi dan membaliknya, "Ambil saja." 


Secara alami, anak-anaknya harus menggunakan yang 
terbaik. 


Kou Qiu harus memasukkan ponsel baru ke dalam sakunya. 


Ponsel baru adalah Motorola Model baru yang efisien 
bukanlah flip cover tetapi push cover sangat nyaman untuk 
digenggam. Menempatkannya di depan Kou Qiu, yang 
terbiasa melihat ponsel layar penuh generasi masa depan, 
secara alami tidak berharga, tetapi di mata orang-orang 
pada saat itu, itu sudah mewakili mode populer di era ini. 


Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa itu adalah tanda 
identitas dan status seseorang. 


Dia beristirahat di rumah selama sehari, dan dikirim ke kelas 
oleh sopir keesokan harinya. Pria itu duduk di dalam mobil, 
tiba-tiba membuat postur merokok, dan menyipitkan 
matanya. Kou Oiu mengerti apa yang dia maksud dan ragu- 
ragu, "Paman Kan, seseorang ..." 


Kan Jun berkata dengan dingin, "Xiao Wang, tutup matamu." 
Pengemudi di kursi depan buru-buru menutup matanya. 


Jari-jari Kan Jun biasanya mengetuk tepi jendela, 
menatapnya sambil tersenyum. 


"Yang Yang." 


Kader tua Kou tersipu, diam-diam menutup pintu mobil lagi, 
mencondongkan tubuh ke depan dan menciumnya. 


Yang jatuh di bibir hanya menyentuhnya, bahkan embun di 
kelopaknya pun tidak terganggu. 


"Baiklah." 
Pria itu menariknya dengan erat, tidak lepas. 
Kou Qiu tersipu, "Paman Kan ..." 


"Yang Yang," pria itu memandangnya, dan berkata dengan 
suara yang dalam, "Kamu meremehkan kecanduan rokok 
paman." 


Setelah selesai berbicara, Kan Jun secara pribadi 
mendekatkan orang. Ketika saya cukup dekat untuk 
bernapas, hidung saya bersentuhan, dan ketika saya 
melihat orang lain, pupil saya hanya terisi oleh orang yang 
berlawanan. 


Itu penuh dengan dangdang, tidak ada lagi barang. 
Kali ini para kerabat harus lebih serius. 


Setelah perlahan membimbing, Kan Jun santai, dan 
membiarkan anak di atasnya meraba-raba ke sisi yang aktif 
- sampai kepalanya menyentuh kaca jendela mobil dan 
membuat ledakan, Kou Qiu bangun seperti mimpi dan sibuk. 
Duduklah, memegangi kepanasannya menghadap dan 
melihat ke luar jendela. 


"Apakah ini akan terlambat?" 
Pria itu bersenandung, dan menamparnya di pantat. 
"Cepat pergi." 


Kou Qiu membawa tas sekolahnya dan dengan cepat 
melompat keluar dari mobil, tidak lupa melambai pada Kan 


Jun di jalan. Ketika sosok pemuda itu benar-benar 
terintegrasi ke dalam kerumunan sekolah, senyum kecil di 
wajah Kan Jun dengan cepat menguap, suaranya dingin, 
"Xiao Wang." 


Sopir di kursi depan buru-buru berkata: "Kan Ju, katamu, aku 
akan mendengarkan." 


Kan Jun sedang bermain dengan ponsel di tangannya, dan 
setelah memutarnya dua kali, dia terlempar ke kursi 
belakang. 


"Ini nomor ponselnya," katanya, suaranya dalam, "Coba 
lihat." 


Sopir itu menjawab, dan kemudian dengan hati-hati melihat 
wajah pria itu. 


"Kan Bureau, ini bukan yang diganti Fang Yang sebelumnya 


Ya. Sebuah tanda yang dalam tergambar di antara alis Kan 
Jun, dan dia secara tidak sadar ingin menyentuh rokok, tapi 
di tengah sentuhan, tangannya tiba-tiba mengepal. Dia 
mengerutkan bibir tipisnya, dan menambahkan kata-kata 
tegas setelah beberapa lama, "Coba lihat." 


Saat ini, posisi pemimpin telah berubah, dan kepanikan di 
bawahnya, semua orang ingin bekerja keras untuk 
mendapatkan kepastian, Kan Jun mengerti, meskipun dia 
tidak menyukainya, dia memahaminya. 


tapi-- 


Kesalahannya salah, mereka seharusnya tidak mencoba 
untuk mengganggu anak itu. 


Jika bukan karena melihatnya tadi malam, Kan Jun masih 
tidak tahu berapa banyak pesan teks serupa yang telah 
dihapus Kou Qiu, berharap dia akan membantu terhubung. 
Dia membalik-balik catatan kelas Kou Oiu, dan bahkan 
melihat pohon karakter di atas. Anak itu telah 
menghabiskan banyak upaya untuk mencegahnya 
menyinggung orang lain, karena takut menimbulkan 
masalah bagi dirinya sendiri. 


Tapi ini seharusnya tidak menjadi perhatian anak itu. 


Dia melihat ke luar jendela dan tidak berbicara lagi. Ponsel 
yang diganti tergeletak diam di jok belakang, kartu yang 
ditarik keluar disisihkan, dan layar tidak pernah menyala 
lagi. 


Jika Anda mengganti nomor ponsel Anda lagi, Anda harus 
mengingat nomor itu lagi. Saat istirahat, Kou Qiu 
mengeluarkan ponsel barunya dan meminta beberapa 
teman sekelas yang biasanya bermain bagus untuk 
menambahkan buku alamat. Ketika melihat ponsel baru di 
tangannya, mereka tiba-tiba bersemangat. 


"Apakah ini yang baru diluncurkan kemarin lusa?" 


"Warna ini cukup bagus, dan menurut saya desainnya juga 
sangat bagus. Bagus di mana-mana, tapi mahal!" 


"Hei, orang kaya adalah orang kaya ..." 


Nomor ponsel diberikan kepada Kou Qiu yang awalnya 
tinggal di asrama yang sama. Setelah pemberian selesai, 
yang di tengah berkata: "Saya ingat Liu Qiang juga 
mengambil satu di tangannya, dan terlihat seperti ini." 


Liu Qiang adalah teman sekelas dari ibu kota provinsi yang 
pernah tinggal di asrama bersama mereka sebelumnya. 


"Nah di kota ..." Beberapa orang lain berkata dengan santai, 
"Fang Yang memiliki semuanya, dan dia pasti akan 
memilikinya." 


Bagaimanapun, Liu Oiang selalu mengatakan bahwa dia 
punya uang di keluarganya, dan dia biasanya memakai 
pakaian terbaik dan terbaru. Semua anak laki-laki dan 
perempuan di kelas tahu bahwa tidak ada yang terkejutJika 
Liu Qiang berubah suatu hari nanti dan mendiskusikan 
pembiakan babi dan perawatan pascapersalinan dengan 
mereka, itu akan sangat aneh. 


Tanpa diduga, setelah keluar kelas kedua, Liu Qiang datang 
dari asrama dengan agresif. Dia berjalan ke meja Kou Oiu 
dan berkata, "Fang Yang, bukankah itu kamu?" 


Kader tua Kou bingung dengan pertanyaannya. 
"Aku ini apa?" 


"Pasti kamu!" Mata Liu Qiang memerah, dan dia menyentuh 
saku anak laki-laki di depannya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, "Aku baru saja kehilangan ponselku 
kemarin, dan kamu punya yang baru hari ini! Bukan kamu, 
atau siapa?!" 


Ketika kata-kata ini keluar, Kou Qiu tertegun. Beberapa 
orang lainnya juga terkejut dan berkata, "Liu Qiang, apakah 
kamu kehilangan ponselmu?" 


"Benar!" 


Liu Oiang menyapa leluhurnya dengan kesal, dan menatap 
Kou Qiu, dadanya naik turun, dan matanya hampir bisa 
terbakar. 


"Kamu yang terbaik," dia mengertakkan gigi dan berkata, 
"Sebaiknya kamu memberikan ponselmu secepatnya!" 


Orang-orang lainnya tidak suka mendengarkan ini. 
Beberapa teman sekamar menjaga Kou Qiu. 


"Anda kehilangan ponsel Anda, ada apa dengan Guan 
Fangyang?" 


"Dia bahkan tidak tahu bahwa Anda memiliki ponsel ini. 
Bagaimana jika Anda membelinya dan tidak mengizinkan 
orang lain untuk membelinya?" 


Liu Oiang tersipu dan lehernya tebal, dan dia berkata, "Saya 
menahannya di kelas begitu lama kemarin, bagaimana 
mungkin dia tidak tahu!" 


"Dia benar-benar tidak tahu," monitor di samping juga ikut 
campur, "Fang Yang meminta cuti kemarin dan tidak datang 
ke sekolah." 


Liu Oiang membicarakannya. 
"Ya, kenapa tidak Anda minta maaf?" 
"Apakah kamu tidak menyalahkan orang lain ..." 


Para penonton berbicara dan berbicara, Liu Qiang perlahan 
merasa kehilangan muka, matanya menjadi lebih kejam, 
dan akhirnya dia hanya menginjak kakinya dan menariknya 
langsung ke kantor. 


"Pergi, ayo kita pergi ke guru dan berkata!" 


Kou Oiu benar-benar tidak takut, jadi dia berdiri dan 
mengikuti. Sekelompok besar teman sekelas yang 


menyaksikan kegembiraan dari belakang menyerbu ke 
dalam kantor. 


Usia konselor tidak terlalu tua, atau tidak terlalu muda, 
hampir sama dengan Kan Jun, di awal tiga puluhan. Hanya 
saja saya kurang memiliki pengetahuan yang cukup. Saya 
sudah beberapa tahun tidak menjadi guru besar di posisi ini. 
Saya hanya dapat bertahan di pos administrasi. Untungnya, 
beberapa orang tua teman sekelas saya akan datang dan 
memberi saya sesuatu selama Liburan tahun baru, jadi saya 
merasa nyaman menginap.. Dia mengangkat matanya dan 
mengerutkan kening ketika dia melihat begitu banyak orang 
berdatangan, "Apa ini?" 


Liu Oiang telah memberitahunya tentang kehilangan 
ponselnya kemarin. Pada saat ini, suaranya keras, dan yang 
pertama berkata: "Guru, saya menangkap pencuri yang 
mencuri ponsel saya!" 


Kou Qiu mengerutkan kening, suaranya datar, "Guru, teman 
sekelas Liu Oiang sedikit salah paham terhadap saya." 


Konselor memotong kata-kata Kou Qiu, "Biarkan teman 
sekelas selesai bicara!" 


Dia menoleh ke Liu Qiang, "Kamu mengatakannya." 


Liu Qiang berkata: "Guru, saya melihat Fang Yang 
memegang telepon genggam hari ini, persis sama dengan 
yang saya hilang. Saya berkata dia mengambil telepon saya, 
tetapi dia tetap tidak mengakuinya!" 


Konselor berkata: "Fang Yang?" 


Kou Qiu merasa lucu, "Guru, ini telepon baru." 


Konfigurasi pabriknya sama, dan warna model dalam 
kelompok ini juga sama. Wajar jika terlihat sama persis. 
Akan aneh jika keduanya sama sekali berbeda. 


Liu Qiang mendengus dan menjelaskan bahwa dia tidak 
mempercayainya, "Begitulah yang dikatakan, tetapi 
bagaimana Anda bisa membeli ponsel yang begitu mahal?" 


Dia meninggikan suaranya dan berkata dengan keras, "Aku 
melihat arsipmu, orang tuamu sudah tiada, hanya seorang 
kakek berusia tujuh puluhan, yang dibesarkan di sebuah 
sudut di pedesaan, di mana aku bisa membelikannya 
untukmu begitu mahal? telepon? Kamu bahkan tidak 
mampu membayar uang sekolah, dan masih punya uang 
cadangan untuk membeli ini? " 


Kou Oiu terkejut, tetapi beberapa teman sekamar berikutnya 
marah. 


"Liu Qiang, apakah Anda menangkap penjahat ketika Anda 
menjadi petugas polisi! Bagaimana Anda bisa memeriksa 
informasi teman sekelas Anda jika Anda baik-baik saja?" 


Ada apa? Liu Qiang tidak berpikir itu masalah sama sekali. 
Dia biasanya memakai pakaian dengan baik. Aku ingin tahu 
siapa orang tuanya, dan aku tidak bisa memeriksanya? Atau 
menurutku itu tidak memalukan, jadi saya tidak berani 
membiarkan siapa pun memeriksanya? " 


"kamu!" 


"Saya tidak tahu apakah saya membaliknya," kata Liu Qiang 
dengan suara lebih keras, "Anda dibesarkan di daerah 
pedesaan, dari mana Anda mendapatkan begitu banyak 
uang? Beli ini dan itu lagi?" 


Dia menyipitkan matanya untuk menarik pakaian Kou Qiu, 
"Lihat, hanya mantel ini, paling sedikit empat sampai lima 
ratus! -Empat sampai lima ratus, berapa banyak hasil panen 
yang kamu kumpulkan untuk mengumpulkan begitu banyak 
uang?" 


Teman sekamar sangat marah sehingga mereka tidak bisa 
melakukannya, tetapi Kou Qiu tidak marah. Selama 
beberapa dunia terakhir, dia telah melihat banyak orang 
dari segala jenis, dan beberapa dari mereka adalah mereka 
yang tidak dapat memahami bagaimana orang lain 
melakukannya dengan baik, atau selalu berspekulasi 
tentang orang lain dengan pikiran buruk. Ini tidak biasa 
atau tidak biasa. Dia tenang dan berkata, "Kamu tidak 
punya bukti." 


Liu Oiang berkata: "Saya tidak ingin bukti." 


Dia menoleh ke konselor dan berkata, "Guru, kamu harus 
mengurusnya, kan?" 


Konselor mengulurkan tangannya dan mendorong 
kacamatanya, mata di belakang lensa menyapu keduanya, 
dan mereka sampai pada kesimpulan. 


"Fang Yang," katanya, "Anda harus menjelaskan dari mana 
asal ponsel Anda." 


Kou Qiu mengatakan yang sebenarnya: "Seseorang 
memberikannya." 


Liu Oiang mencibir tajam. 


Konselor juga menggelengkan kepalanya, "Alasanmu tidak 
baik, dan menjadi miskin bukanlah alasan bagimu untuk 
mengambil barang orang lain dengan santai ... Lupakan, 
kamu harus mengembalikan barang-barang itu kepada 


teman sekelas Liu Qiang dulu. Kita akan membicarakannya 
Anda saat kami kembali. " 


Singkatnya, kesimpulannya sudah ditarik. Kou Qiu 
mengangkat alisnya dan bertanya, "Guru, apakah ini sudah 
menentukan bahwa saya mencuri sesuatu?" 


"Saya tidak mengenali Anda," kata penasihat itu, 
ekspresinya jelas sedikit tidak sabar, "tetapi Anda benar- 
benar tidak dapat membayar terlalu banyak, jadi Anda tidak 
perlu memeriksanya lagi. Cepat dan kembalikan barangnya. 
Anda mungkin dapat menghukum Anda dengan ringan. Jika 
Anda membuat masalah lagi, Anda harus mengingatnya 
untuk Anda. 


Teman sekelas di belakangnya berbisik, Kou Qiu tertawa 
dengan marah. 


Ini adalah pertama kalinya dia melihat begitu banyak 
sehingga dia dapat mengatakan bahwa seseorang adalah 
pencuri. 


"Saya tidak  mencurinya, jadi saya tidak akan 
memberikannya," katanya, "Mahasiswa Liu Oiang dapat 
memilih untuk memanggil polisi." 


"Cepatlah!" Liu Oiang sedang terburu-buru. "Mengapa kamu 
mencari polisi sekarang? Kamu dapat mengembalikannya 
kepadaku dengan cepat. Seorang pria pedesaan benar- 
benar berpikir bahwa dia bisa kaya jika dia mencuri uang 
dan membeli barang hal. Naik! " 


Konselor tidak berbicara, tetapi maknanya jelas, Dia berada 
di pihak Liu Oiang. 


Ini hampir bisa dianggap jelas Eksentrik yang berani. 


Tidak heran jika ayah Liu Oiang tidak pernah pelit dalam 
memberikan sesuatu kepada orang lain, ia sangat murah 
hati saat memberikannya. Jika Anda memanfaatkan orang 
lain, Anda harus menjaganya.Di mana Anda bisa menjaga 
emosi orang lain tanpa latar belakang? 


Kou Oiu tidak membayar. 


Dia berdiri di tempatnya, mengerucutkan bibir, ekspresinya 
tegas. 


Konselor menjadi tidak sabar, jadi dia hanya menyentuh 
sakunya dan berkata, "Cepat, apa yang kamu lakukan?" 


Kou Oiu mengeluarkan ponsel dari sakunya, tetapi alih-alih 
menyerahkannya kepada mereka, dia mengangkatnya ke 
udara. 


"Guru," katanya, "Saya ingin menelepon orang yang 
memberi saya ponsel saya." 


Liu Qiang sepertinya telah mendengar lelucon lucu, dan dia 
tertawa begitu keras, konselor mengangkat alisnya karena 
terkejut, matanya jelas tidak percaya, tetapi Kou Qiu sudah 
menyisihkan, dan dia duduk di belakang meja, "Tentu.. " 


Bukankah kamu hanya menelepon, masih bisakah kamu 
menelepon bunga? 


Telepon berdering dua kali dan terhubung. Pria di 
seberangnya memiliki suara rendah, "Yang Yang?" 


"Paman Kan." 


Kan Jun mengulurkan tangannya untuk memberi tanda 
penangguhan pertemuan bagi mereka yang hadir. Dia 
berdiri, memegang ponselnya dan berdiri di dekat jendela 


setinggi langit-langit. Lantainya tinggi. Dia bisa melihat 
kampus universitas provinsi tidak jauh dari situ, "Bagaimana 
Anda menelepon?" 


"Paman Kan," kata Kou Qiu, bertingkah seperti anak taman 
kanak-kanak yang mengeluh kepada orang tuanya, 
terutama berduka, "Telepon yang kau berikan padaku, 
seseorang berkata aku mencurinya." 


Dia mendengus dan bergumam, "Saya bahkan tidak repot- 
repot mendidik mereka." 


Prasangka sulit untuk disembuhkan dan tidak dapat 
diperbaiki. Bahkan jika mereka disebutkan kali ini, lain kali, 
orang-orang ini masih akan menilai sesuka hati dengan 
keuntungan geografis yang aneh ini. 


Kou Qiu bahkan tidak ingin membicarakan prinsip 
favoritnya. Dia memegang telepon dan berteriak, "Paman 
Kan ..." 


Pria itu bersenandung, dengan sedikit amarah dalam 
suaranya, dia ditekan lagi. 


"Tunggu di sana," katanya, suaranya hangat. 
" Paman membantumu mendidik." 


Ekspresi wajah konselor seperti mendengarkan kitab suci 
surgawi. 


"Mendidik saya?" Dia menggelengkan kepalanya, "Fang 
Yang, kebohonganmu semakin memalukan. Jika kamu tidak 
kembali, kamu pasti harus dihukum lebih berat." 


Kader veteran Kou berkata: "Saya mengatakan yang 
sebenarnya, jadi tidak apa-apa." 


Orang-orang ini semuanya kecuali dia bebek mati, dan tidak 
ada yang menganggapnya serius. Tak disangka, selang 
beberapa saat, sebuah mobil anyar melaju.Melihat ke luar 
jendela, nomor plat nomornya enam berturut-turut, 
membuat mata orang jadi buta. Dua mobil perak juga 
berada di belakang mobil, mengawal mereka sepanjang 
jalan, seperti dua penjaga setia. 


Hanya dengan satu pandangan, saya tahu bahwa itu bukan 
orang biasa. 


Semua orang menunggu dengan napas tertahan. 
Pintu terbuka. 


Pria yang melangkah keluar tidak bisa dianggap sangat tua, 
tetapi aura di tubuhnya telah benar-benar 
terangsang.Bahkan jika dia berdiri di sana tanpa berbicara, 
dia merasakan perasaan tertekan. Keagungan atasan tidak 
diragukan lagi, sangat mampu menggertak orang. 


Dia berjalan ke depan gedung dengan kaki yang panjang, 
mengangkat kepalanya, dan melirik ke kantor dengan 
ringan. 


Beberapa orang di dalam juga melihatnya. 


Liu Qiang merasa tidak enak saat dia melihat pria itu. Tidak 
peduli bagaimana Anda memandang orang ini, dia tidak 
terlihat seperti orang biasa seperti mereka, kaya atau 
bangsawan, dan setidaknya salah satu dari keduanya. Jika 
benar-benar ada hubungannya dengan Fang Yang, maka 
masalah ini, saya khawatir akan sulit ditangani. 


Dia sangat berharap orang ini tidak akan datang, tetapi ada 
hal-hal yang kontraproduktif. Dalam dua menit, sosok ini 
muncul di pintu kantor. Kepala sekolah dan pemimpin 


sekolah di belakang mengikuti dengan wajah tersenyum, 
dan seorang wanita etiket menemaninya ke kantor dengan 
membawa teh dan air. 


Pena di tangan konselor meleset dan tiba-tiba jatuh. 
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"Ini Kan Jun," kata kepala sekolah yang datang ke sini 
dengan wajah penuh, "Dia adalah ketua Perusahaan 
Hangyang di sini dan alumnus yang sangat baik di sekolah 
kami. Dua gedung asrama di belakang kami, dan di sana 
akan direnovasi. dan dilukis. Asrama baru ini merupakan 
hadiah dari alumnus ini. Kami sangat berterima kasih 
kepada mereka! " 


Hati Liu Oiang tiba-tiba menjadi abu-abu dan dingin. 


Dia masih memiliki beberapa delusi di hatinya, jika orang ini 
tidak datang ke Fang Yang, tetapi baru bertemu dengannya 
ketika dia kembali ke sekolah sebagai alumnus? Bukankah 
Anda merasa khawatir secara tidak wajar? 


Tapi hal itu bertentangan dengan keinginannya. Pria itu 
sama sekali tidak melihat siapa pun. Dia berjalan mendekat 
dan menyentuh pipi Kou Qiu dengan jari-jarinya yang 
sedikit dingin oleh angin, dengan aura kasih sayang. 


" Yangyang." 


Paman Kan! Kou Qiu menarik lengan baju orang tuanya, Apa 
kamu masih memiliki tiket kecil? 


Kan Jun bersenandung, pandangannya berputar-putar di 
dalam ruangan, dan akhirnya tertuju pada wajah konselor 
yang jelas jauh lebih tua dari yang lain. 


Siapa bilang Fang Yang mencuri sesuatu? Tanyanya dingin. 


Beberapa orang tidak mengucapkan sepatah kata pun, 
beberapa orang mendorong satu sama lain dengan tenang, 
melirik ke arah pembimbing. Konselor menjilat bibirnya dan 
tersenyum malu. 


"Belum pasti," katanya, "hanya untuk menelepon teman 
sekelas Fang Yang untuk bertanya ..." 


Kedengarannya bagus, tapi tidak ada yang ditanya. Apa 
yang dimaksud dengan apa yang dikatakan barusan, jelas 
bahwa Kou Qiu diperlakukan sebagai pencuri, dan dia 
bahkan berencana untuk menghukum pihak lain. 


Kou Qiu langsung menghancurkan mejanya, tidak 
bermaksud untuk menyelamatkan muka, "tapi guru tidak 
mengatakan itu sekarang. Jika saya tidak menyerahkan 
ponsel saya sekarang, saya akan dihukum." 


Senyuman di wajah konselor hampir tidak bisa ditahan. 


"Tidak, ini bukan ..." katanya datar, sedikit tidak jelas, "Ya, 
aku hanya ingin menggoda mereka." 


Pria itu duduk di sofa dikelilingi oleh para pemimpin 
sekolah, dan dengan tidak tergesa-gesa menepuk-nepuk 
lengan kursi kayu sofa dengan buku-buku jarinya. 


"LUCU?" 


"Ya," kata konselor sambil tersenyum, "Hubungan antara 
teman sekelas kita selalu harmonis. Baru saja, itu 
kecelakaan. Teman sekelas Liu Qiang salah paham. Saya 
akan berbicara dengannya nanti." 


Inilah artinya ketika sesuatu dilakukan. Pimpinan sekolah 
yang mengikuti Kan Jun juga melihat beberapa tanda saat 
ini, dan buru-buru berkata: "Menurutku kawan ini benar. 
Saat kita bersuara, terkadang tidak dapat dihindari untuk 
disalahpahami. Faktanya, yang kita katakan bukanlah apa 
itu. artinya ..." 


Dia mengangkat wajahnya lagi. 


"Xiao Li, kamu tidak bisa memainkan lelucon semacam ini 
tanpa pandang bulu di masa depan." 


Instruktur buru-buru setuju. 


Beberapa orang haha dan berjalan mengelilingi para pria. 
Tapi Han Jun berhenti di sini dan tidak bermaksud untuk 
memindahkan posisinya. Dia hanya berkata dengan enteng: 
"Kepala Sekolah Wang." 


Kantor tiba-tiba terdiam. 
"Aku bukan seorang idiot." 
Beberapa orang menelan. 
"Biro Han ..." 

Han Jun sangat kuat. 


"Kalian bercanda di sini," katanya dingin, mengubah postur 
duduknya, dan memanggil Kou Qiu ke sisinya, "Aku 
mendengarkan." 


Ini jelas untuk mendukung pasar, siapa lagi yang berani 
mengatakan itu! 
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Orang-orang yang mendukung adegan itu berhenti di sini, 
dan sisanya bahkan tidak berani keluar dari udara. 


Konselor berada dalam dilema, menunggangi harimau dan 
menunggang harimau. Pada akhirnya, ia hanya bisa 
berkata: "Kalau begitu, teman sekelas Liu Qiang ... Anda 
ingin berhenti mencari ponsel Anda?" 


Liu Qiang terkejut, jelas tidak senang. 
"Tapi guru, kamu tidak--" 


"Tadi, sekarang," kata konselor itu, suaranya tegas, 
"Perhatikan baik-baik, apakah pria ini masih mengandalkan 
Anda?" 


Liu Oiang diam. 


Tampak jelas para pimpinan dan kepala sekolah bisa datang 
menyambut mereka, ini jelas bukan hanya alumni, tapi juga 
memiliki identitas lain yang membuat mereka semakin 
ditakuti. Liu Qiang bukan orang bodoh, jadi tentu saja dia 
tidak akan menabrak sebutir telur di atas batu, dia hanya 
mengertakkan gigi dan melihat orang-orang yang datang, 
dan tidak mengatakan apa-apa. 


Pimpinan sekolah juga berkata: "Itu saja. Kamu pasti tidak 
pernah menebak seperti apa penampilan teman sekelasmu 
di masa depan?" 


Dia ingin memukul dan haha, tapi tiba-tiba dia mendengar 
lelaki itu mengetuk meja. Saat dia menoleh, alis Kan Jun 
mengerutkan kening, dan dia tidak berpisah. Dia hanya 
menarik bocah itu ke arahnya lagi, dan berkata dalam suara 
yang dalam: "Kepala Sekolah, saya pikir Anda lupa meminta 
siswa ini untuk meminta maaf terlebih dahulu." 


Wajah Liu Qiang bahkan lebih pucat, dia melirik teman 
sekelas yang berkumpul di pintu, dan dia jelas tidak senang. 


Bukankah ini kehilangan muka? 


Liu Qiang tanpa sadar panik dengan mata gelap pria itu. 
Semua pemimpin sekolah mengangguk padanya untuk 
mengisyaratkan dia untuk melakukannya, dan kemudian 
mendesak dia beberapa kata lagi Dia hanya bisa 
mengertakkan gigi dan meminta maaf dengan enggan. Dia 
menundukkan kepalanya, "Maafkan aku!" 


Kan Jun tidak melepaskannya, dan mengetuk meja tanpa 
ragu-ragu, "Menambahkan nama." 


Kulit Liu Qiang jelek, hijau untuk beberapa saat dan putih 
untuk beberapa saat, seolah-olah dia telah mengalami 
penghinaan yang luar biasa. Dia akhirnya membungkuk dan 
berkata dengan kasar, "Fang Yang, maafkan aku!" 


Kou Qiu menutup telepon dan tidak peduli lagi. 


Kepala sekolah tersenyum di seluruh wajahnya dan memberi 
isyarat kepada wanita sopan di samping untuk 
membawakan secangkir teh. Kan Jun tidak minum. Dia 
hanya meletakkan di pundak Kou Qiu dan berkata kepada 
beberapa pemimpin sekolah: "Fang Yang biasanya tertutup 


dan tidak mengatakan apapun ketika dia dianiaya. Tolong 
jaga semuanya." 


Corak beberapa orang berubah. 


Jika Anda tidak mengatakan dua hal ini, Anda dapat 
mengajukan keluhan, yang disebut juga tidak mengatakan 
apa-apa jika Anda dianiaya ... 


Mereka memandang ke kanan, dan tahu di dalam hati 
bahwa ini dimaksudkan untuk diri mereka sendiri dan 
konselor, dan mereka buru-buru setuju sambil tersenyum, 
"Ya, seharusnya." 


Mau tak mau aku memelototi konselor itu. 


Konselor melihatnya, dan dia merasakan sedikit di dalam 
hatinya, mengetahui bahwa dia pasti tidak akan 
mendapatkan buah baiknya sekarang. 


Kan Jun datang dengan tergesa-gesa, tapi dia tidak bisa 
melepaskannya begitu saja. Beberapa pemimpin 
mengelilinginya dan keluar dari kantor. 


"Bolehkah saya mengantarmu ke kampus?" 


Kan Jun berkata, dengan tangan di belakang punggung, 
matanya secara tidak sengaja mengamati pemandangan 
kampus. Kou Qiu tidak pergi, jadi dia berjalan di samping 
pemuda itu dan berkata dengan ringan, "Ayo pergi ke 
kafetaria dan lihat. 


Kafetaria tidak jauh, hanya di sepanjang jalan berkerikil 
menembus rerumputan. Saat ini bukan makan, dan tidak 
ada siswa. Hanya penanak nasi dengan celemek putih yang 
sibuk membawa sepanci besar sayuran. Makanan 
universitas provinsi selalu sangat enak, tidak takut terlihat, 


Kan Jun melihat-lihat hidangan dengan kasar, lalu 
mengemukakan pendapat yang membimbing, Jangan taruh 
ketumbar langsung ke dalam panci saat membuat mie di 
lantai dua . 


Pimpinan sekolah: "... ah, bagus." 
Apakah mereka masih di lantai pertama sekarang? 
Bisakah ini juga diketahui? 


Kan Jun melanjutkan: "Saat menggoreng terong, kurangi 
minyak." 


Pimpinan sekolah: "Baiklah ..." 
Proposal ini sangat detail. 


Kou Oiu tidak bisa menahan bibirnya, dan tersenyum. Pria 
itu balas menatapnya, matanya juga tersenyum. 


Karena saya datang untuk menjadi pendukung, maka 
perlakukan pendukung sebagai akhir. 


Kelompok mereka berjalan di sekitar kampus, jadi secara 
alami terlihat mencolok dan tidak bisa lebih mencolok. 
Delapan puluh persen siswa tahu bahwa Fang Yang 
tampaknya memiliki latar belakang yang besar, dan bahkan 
pemimpin sekolah harus menemani orang tuanya berjalan- 
jalan, yang sungguh luar biasa. 


Segera setelah pernyataan ini keluar, rumor kaya palsu 
sebelumnya tentang Xiangyang memukul wajah bengkak 
kepada seorang pria gemuk akan merugikan diri sendiri. 


Dua hari kemudian, Kou Qiu mendengar dari teman 
sekelasnya bahwa ponsel Liu Qiang ditemukan. 


"Bukan orang miskin yang mencurinya," kata teman 
sekelasnya. "Orang yang mencuri barang, keluarganya juga 
kaya ... hanya tidak tahu di mana harus meningkatkan 
keunikan semacam ini, jadi Anda harus mendapatkan 
sesuatu dari seseorang setiap hari. Kebetulan kali ini dia 
ingin membeli ponsel baru, tetapi orang tuanya menolak. 
Akibatnya, ketika pintu asrama Liu Oiang tidak ditutup 
untuk mengambil air, dia diam-diam mengusir orang. " 


Dia masih belum mengatakan apa-apa.Setelah kejadian itu 
diketahui, pencurian uang orang lain oleh teman sekelas ini 
sebelumnya juga diambil. Liu Qiang merasa malu dan 
berteriak untuk membuat masalah ini menjadi kekerasan, 
bahwa dia mungkin akan dihukum. 


"Aku tidak bisa memikirkannya," teman-teman sekelas tidak 
bisa menahan nafas ketika mendiskusikan masalah ini, "Aku 
biasanya terlihat jujur, orang tuaku masih memulai 
perusahaan ..." 


Kou Qiu menutup buku itu dan tersenyum. 


Ketika kita berbicara tentang seseorang, seringkali kita tidak 
bisa tidak membicarakan latar belakang keluarganya. 
Sampai batas tertentu, merupakan fakta bahwa latar 
belakang keluarga menentukan jalan yang dapat diambil 
seseorang. 


Namun, baik si miskin maupun kaya tidak dapat digunakan 
untuk mendefinisikan karakter. 


Hanya mereka sendiri yang benar-benar bisa 
mendefinisikan. 


Sistem itu berkata: (Abba, Anda benar-benar menjadi 
semakin seperti seorang filsuf. 


Kader tua Kou tidak berbicara. 


Setelah itu, dia tidak banyak melihat Liu Oiang, pihak lain 
sepertinya merasa malu di depannya. Setiap kali mereka 
melihatnya, mereka berjalan dari kejauhan dan menolak 
untuk melangkah maju. Namun, ini hanya masalah sepele, 
Kou Qiu hanya memikirkannya di dalam hatinya dan berlalu. 


Dia sering pergi ke rumah sakit untuk mengunjungi Kakek 
Fang. Kondisi Kakek Fang berangsur-angsur mereda, dan 
secara bertahap dia bisa berbicara beberapa patah kata 
kepadanya secara sadar, tetapi dia tidak bisa keluar dari 
rumah sakit untuk saat ini. 


Suatu malam di musim gugur, Kou Qiu menerima telepon 
dari rumah sakit, mengatakan bahwa Kakek Fang sedang 
sekarat. 


Dia mengerang di dalam hatinya, dan kemudian dia 
menelepon Kan Jun, tetapi dia tetap tidak bisa melewatinya. 
Waktu sangat mendesak, Kou Qiu buru-buru mengajukan 
cuti, naik taksi langsung di gerbang sekolah dan pergi ke 
rumah sakit. Beberapa dokter di rumah sakit berkerumun di 
dalam, menundukkan kepala, seolah-olah sedang 
mempelajari sesuatu. 


Kou Qiu berdiri di pintu bangsal, tapi tiba-tiba mundur 
selangkah. 


|... Abba? 


Jantung Kou Qiu berdebar kencang, dia tidak mengucapkan 
sepatah kata pun. Tiba-tiba dia berbalik dan menabrak 
beberapa orang dan lari. Lantai ini adalah area VIP, dan 
hampir tidak ada pemalas.Beberapa dokter berpangkat 
tinggi mencoba menghentikannya, tetapi mereka juga 
dibuang. 


Dia berlari jauh ke bawah dan bergegas ke kerumunan, 
tetapi tiba-tiba kerah bajunya ditarik oleh seseorang. 


Dokter memiliki penampilan yang lembut, tetapi ada cahaya 
dingin di bawah kacamata. Berdiri di sudut, dia terkejut 
melihat Kou Qiu, dan dengan sopan meminta maaf kepada 
pasien lain: "Pasien ini memiliki beberapa masalah mental., 
Untuk mencegah menyakiti semua orang, tolong menyerah. 


Anda tidak harus bertanggung jawab atas pembunuhan jika 
Anda menderita penyakit mental. Setelah mendengar ini, 
kerumunan bubar dengan bersih. 


Dokter menoleh lagi, menyembunyikan pisau di lengan 
bajunya, menyeret Kou Qiu ke bangsal tanpa siapa-siapa, 
dan tersenyum pada Kou Oiu dengan temperamen yang 
baik. 


"Saya akan mengirimi Anda SMS," katanya, "Mengapa Anda 
tidak membalas? Hah?" 


Kou Qiu menerima pesan teks yang tidak bisa dijelaskan 
hanya sebelum mengganti ponselnya. 


Isi dari pesan teks tersebut adalah semua ancaman dan 
tipuan, dan saya berharap untuk mengajaknya kencan 
sehingga dia dapat membujuk Kan Jun untuk melakukan 
sesuatu: Kou Qiu tidak memahami tuntutan hukum di 
lingkungan pejabat. Dia juga tidak ingin menjadi 
penghalang bagi pria itu untuk maju, jadi setelah 
menontonnya, dia menghapusnya dengan diam-diam, dan 
tidak pernah mengatakan apapun. 


Namun hal ini jelas membuat kelompok orang ini tidak puas. 
Secara khusus, tindakan yang ditegaskan Kan Jun sekarang 


telah membahayakan kekuatan mereka. Jika benar-benar 
diterapkan pasti akan mematahkan satu tangan. 


"Han Ju adalah orang pintar," pria itu memandangnya, dan 
berkata, "Jika dia belum pernah ke universitas, kami masih 
tidak tahu harus mulai dari mana - sekarang kamu di sini, 
dia harus memikirkannya dengan jelas. , Baik?" 


Bibirnya melengkung menampakkan lengkungan. 


"Apakah kamu menginginkanmu, atau kamu ingin file 
hantunya?" 


Dia perlahan memutar telepon di tubuh Kou Qiu dan 
memegang telepon ke mulut Kou Qiu. Nomor Kan Jun adalah 
yang pertama di kontak. Mudah ditemukan. Setelah dua 
klik, orang di sana terhubung dengan suara yang hangat. 


"Yang Yang?" 


Dengan pisau di punggungnya, Kou Qiu harus berkata, "... 
Paman Kan?" 


Yang Yang? Tiba-tiba Kan Jun mengerutkan kening, Di mana 
kamu sekarang, mengapa suaramu terdengar salah? 


Kou Qiu tidak bisa tidak mengagumi ketajaman dan 
perhatiannya. Dia berkata: "Paman Kan, saya " 


"Biro Kan." 


Pria di belakangnya menjawab telepon dan meredam 
suaranya. 


Kan Jun tercengang. 


"Keponakanmu ada bersamaku sekarang," kata pria itu, 
tanpa mendesak, "Ini saat yang tepat, jangan khawatir. 


Selama kamu membubuhkan stempel resmi pada dokumen 
itu, kamu tahu yang mana yang kubicarakan, aku akan 
membiarkan dia pergi. " 


"Tetapi jika Anda tidak ..." 


Dia akhirnya mengungkapkan jejak kebencian yang 
mengerikan dalam suaranya. 


"Kalau begitu jangan salahkan aku karena melanggar jaring, 
kamu memaksaku." 


Nafas yang keras berhenti sejenak, dan akhirnya mendengar 
suara. 


"Biarkan dia pergi, aku akan menutupinya sekarang." 


Kalian! Pria di belakangnya menaikkan nadanya, Saat kau 
membatalkan tindakan sialan ini, aku akan 
mengembalikannya dengan utuh - kamu-- 


Ada gerakan tiba-tiba di koridor. 


Ketika pria itu melihat ke belakang dengan waspada, 
ternyata ada dua dokter yang memakai masker. Mereka 
sepertinya baru saja menyelesaikan operasi, dan mereka 
bergerak maju sambil menyesuaikan sarung tangan mereka. 


Alis pria itu berkerut. 


Lapisan ini hampir semuanya adalah orang-orang mereka, 
dan dia tidak takut; hanya saja keduanya belum pernah 
melihat mereka sebelumnya, dan mereka menyudutkan 
remaja yang dipenjara, tetapi tiba-tiba mereka mendengar 
bunyi klik. 


Pintu dibuka, dan dua dokter tiba-tiba mendobrak masuk. 
Orang-orang lainnya juga bergegas untuk mendengar suara 
itu, dan kekacauannya tidak bagus. 


"Fang Yang!" Di tengah kekacauan dan perkelahian, 
seseorang mengangkat suaranya dan berkata, "Fang Yang, 
kamu lari, cepat-mengapa kamu melihat ke belakang?" 


Yang kurus dan lemah, apakah Anda masih ingin membantu 
pertarungan? 


Anak laki-laki kurus dan lemah itu berdiri. 


Kemudian, dia jatuh dari pundaknya, melemparkan pria itu 
ke tanah, dan mengambil pisaunya sendiri. 


Semua orang yang hadir: "..." 


Itu bohong, apakah ini masih menggunakan orang untuk 
melindunginya? 


Meskipun kekuatan Kou Qiu tidak cukup, dia tidak pernah 
melupakan keterampilan bertarungnya. Dia hanya 
menjatuhkan dua dengan rapi, dan meletakkan pisau di 
leher yang lain secara bergantian, dan kemudian mendesak, 
"Jangan terburu-buru?" 


Dia takut dia tidak akan bisa bertahan. 


Dua orang yang dikirim untuk melindunginya baru saja 
bangun dari mimpi, dan segera menyelesaikan sisanya. 
Beberapa orang semuanya diikat dengan seragam, dan 
keduanya menatapnya, masih sedikit tertegun. 


"... Fang Yang?" 
"Baik." 


Kedua pria itu menelan ludah dan harus tertawa. 


"Kami hanya mendengar tentangmu dari Kan Ju, tapi tidak 
pernah melihatmu memukul siapa pun. Aku tidak 
menyangka akan memulai perkelahian, jadi ..." 


Kuat. 


Kou Qiu sederhana: "Melebihi hadiahnya, teruskan 
hadiahnya." 


Tidak, tidak, tidak ada penghargaan sama sekali! 


Setelah beberapa saat, pria itu pun datang. Lantai ini benar- 
benar tertutup rapat, dan Kan Jun keluar dari lift VIP, 
mengerucutkan bibir tipisnya dengan erat, masih 
memegang sebatang rokok di tangannya, tetapi tidak 
menyalakannya. Dia melihat Kou Qiu naik turun beberapa 
kali dan memastikan bahwa pihak lain tidak terluka. 
Kemudian dia berkata dengan bodoh: "... Yang Yang." 


Kader tua Kou memahami perasaannya dan berkata, "Aku 
baik-baik saja." 


Dada Han Jun bergelombang dengan kuat beberapa kali, dia 
tidak peduli jika ada orang di sini, dan mengurungnya di 
dadanya. Dagunya bertumpu pada bagian atas kepala 
pemuda itu dan menggosoknya lagi dan lagi, Kou Qiu 
menekannya ke tubuhnya, dan dia masih bisa merasakan 
detak jantung yang cepat di dalam. 


Bang, bang, bang, hati yang masih belum tenang dari 
kepanikan, itu seperti tabuhan genderang yang padat. 


"Paman membuatmu lelah." 


Dia berkata dengan parau. 


Kou Oiu berkata: "Tidak apa-apa." 


Sesuatu telah terjadi. Kan Jun mengoreksi pernyataannya 
dan mengangkat kepalanya lagi, melihat orang di 
depannya. Bawahan yang mengikuti semua melihat ke 
langit-langit, seolah-olah mereka akan melihat lubang di 
bagian atas, tetapi Kan Jun sama sekali tidak peduli dengan 
orang lain. Bahkan, dia tidak bisa melihat mereka lagi, dia 
hanya mengangkat wajah Kou Oiu., Menggosok rambut anak 
laki-laki itu berulang kali. 


"Pergilah." 


Mereka naik ke mobil, dan Kan Jun memberinya cuti sakit 
selama hampir dua bulan. Seorang bawahan di dalam mobil 
menelepon untuk mengaku bersalah, "Saya tidak tahu 
keseluruhan ceritanya. Saya tidak tahu apakah rumah sakit 
masih memiliki bagiannya." 


Kan Jun masih mencengkeram tangan orang-orang di 
sekitarnya dengan erat, matanya menjadi gelap. 


Untungnya, Kakek Fang selamat dan sehat. Untuk orang tua 
yang telah melangkah ke peti mati, orang-orang itu sedang 
tidak mood untuk mengurusnya. Akibatnya, Kakek Fang 
lolos dari malapetaka dan berganti rumah sakit, tetapi 
kondisi fisiknya tidak terlalu terpengaruh. 


Ini juga harus menjadi satu-satunya hal yang baik. 


Malam ini, Han Jun terbangun berkali-kali dari mimpinya. 
Hal pertama yang dia lakukan ketika dia bangun adalah 
menyalakan lampu dan melihat wajah remaja di sebelahnya. 
Dia berulang kali menggunakan tangannya untuk menguji 
nafas pemuda itu, dan pada akhirnya, bahkan Kou Qiu 
dibangunkan olehnya. 


"Paman Kan?" 


Pemuda itu berkata, suaranya tidak jelas, dan dia memeluk 
salah satu tangannya. 


"Masih belum tidur?" 


Kan Jun menatapnya dengan sungguh-sungguh satu per 
satu dengan cahaya ini, ya. 


"Paman tidak mengantuk," katanya, "kamu tidur." 


Kader veteran Kou menghela nafas, dan berhenti tidur. Dia 
berbalik, menekan pria itu, berpikir sejenak, dan tiba-tiba 
bertanya, "Paman, apakah kamu ingin merokok?" 


Kalimat ini sudah hampir menjadi kesepakatan di antara 
mereka, selama mereka mau merokok, berarti permen 
berhenti merokok akan mulai bekerja. Pada awalnya, 
kebanyakan hanya ciuman, dan kemudian berkembang 
menjadi api padang rumput yang mengamuk, hula la dan 
membakar keduanya bersama-sama. 


Ini adalah pertama kalinya Kou Qiu berinisiatif mengatakan 
ini setelah mendekat. 


Paman Xiao Kan segera membengkakkan kepala dan 
otaknya, berdiri dan menyapa. 


Tapi Kan Jun menghela nafas, tapi tidak bergerak. 


Dia hanya memeluk orang itu di tubuhnya dan berkata, 
"Yang Yang, tidak perlu." 


"Saya pikir itu berhasil," Kou Qiu duduk Di pinggangnya, dia 
sangat keras kepala, "Paman, lagipula aku tidak bisa tidur, 


lebih baik melakukan sesuatu yang menarik." 


Nafas Kan Jun menjadi kental, dan telapak tangannya 
dengan kuat menahannya. 


"Yangyang berpikir ... apakah ini menarik?" 
"Baik." 


Kan Jun menatapnya dengan mata gelap dan tiba-tiba 
tertawa dengan suara bodoh. 


"Paman bisa membuatnya lebih menarik." 


Dia tidak membiarkan bocah itu turun lagi, dia hanya 
mempertahankan kondisinya saat ini dan melepas 
pakaiannya perlahan. Setelah menyelesaikan spreinya, 
spreinya berantakan dan saya tidak bisa melihatnya. Kan 
Jun mengambil tisu toilet di samping tempat tidur, menarik 
banyak, dan mengulurkan tangannya untuk mengelapnya. 


Menyeka, matanya tertutup. 


Kan Jun tahu kenapa remaja itu tiba-tiba ingin 
melakukannya. Pada analisis terakhir, itu karena emosi saya 
tidak benar, jadi saya datang untuk menghibur diri dengan 
cara ini. 


Han Jun memang terhibur, tapi ini tidak bisa menyelesaikan 
masalah sama sekali. 


Dia memandang remaja lelah tidur di tempat tidur, alisnya 
berkerut sepanjang malam. 


Bagaimana Yangyang dapat menghindari bahaya ini? 


Dia berpikir untuk waktu yang sangat lama, dan ketika dia 
selesai memikirkannya, hari sudah subuh di luar. 


Ini fajar. 


Kou Oiu sekarang duduk di bangku SMP dan harus segera 
memasuki posisi magang, padahal dia tidak memiliki 
banyak tugas sekolah. Dengan cuti sakit, ia berkonsentrasi 
meninjau di rumah untuk mempersiapkan pemeriksaan 
publik, dan ia sama sekali tidak enggan. Kan Jun mengirim 
empat orang untuk menemaninya di setiap langkah, dan 
meminimalkan kepergiannya selama ini. 


Ini juga langkah yang tidak berdaya, penerapan hal-hal baru 
seringkali mengancam sebagian orang. 


Kepentingan orang-orang itu telah dirugikan, jadi mereka 
tentu saja tidak mau. Jika kepentingan dirusak sangat berat, 
sungguh tak terkendali melakukan tindakan drastis. 


Kan Jun benar-benar tidak punya cara untuk mengekspos 
remaja itu pada bahaya. Dia hanya bisa melakukan semua 
tindakan pencegahan yang dapat dia pikirkan dan lakukan 
pada remaja itu, tetapi dia tidak bisa menghindari 
menunjukkan keunggulannya di luar. Dia bisa melihat 
kekurangan yang ada saat ini. Kecuali jika bagian dari 
kekurangan itu dipotong secara drastis, mereka tidak akan 
pernah bisa dihilangkan. Seiring waktu, pasti akan 
menimbulkan efek yang lebih buruk. 


Pada hari ketiga pelaksanaan resmi tindakan tersebut, mobil 
Kan Jun mengalami kecelakaan. Remnya gagal, dan dia 
bergegas sampai ke tengah jalan. Dia hampir terjebak di 
cakram oleh beberapa mobil besar yang terlambat 
mengerem. Untung saja pengemudi di dalamnya fatal. 
Airbagnya melambung keluar, melindunginya, dan dia 
diselamatkan. 


Kan Jun tidak masuk ke mobil itu sama sekali hari itu. 


Setelah kejadian tersebut, media pemberitaan tidak 
memberitakannya, melainkan menekan beritanya. Kou Qiu 
tidak tahu tentang kecelakaan mobil itu, hanya saja jumlah 
orang di sekitar Kan Jun sepertinya meningkat selama 
beberapa hari itu. 


Hari-hari menakutkan itu berlangsung selama beberapa 
bulan, dan tidak berhenti sampai Tahun Baru Imlek. Tahun 
ini, Kou Qiu membawa Kakek Fang kembali ke rumah dan 
membiarkannya duduk di kursi roda untuk menonton Gala 
Festival Musim Semi. Ketika lelaki tua itu bangun, dia 
mengangkat matanya untuk menatapnya dan tertawa dua 
kali: ketika dia tidak bangun, dia bersandar di sandaran dan 
tertidur. 


Kakek Fang tidak bisa menggigit pangsit yang dibuat oleh 
Kou Oiu sendiri, jadi dia hanya bisa diberi makan makanan 
cair. Pada akhirnya, sebagian besar pangsit masuk ke perut 
Kan Jun. Pangsitnya juga berisi udang, renyah, mentah, 
segar, dan empuk. 


Petasan itu bersinar merah, dan meledak satu demi satu. 
Pria itu bersandar di sofa dengan sweter gelap, 
mengulurkan tangannya dan menepuk posisi di 
sampingnya. 


Kou Qiu membungkuk, memberi bantal lengannya, 
mengulurkan lengannya, telapak tangan ke atas. 


"Paman Kan," katanya, "Bagaimana dengan uang Tahun 
Baru?" 


Kan Jun kaget. 


Remaja itu masih menatapnya dengan penuh semangat, 
jelas mencari amplop merah. Kan Jun menyentuh tubuhnya, 
dan dia benar-benar menemukan amplop merah tebal, yang 


pengap dan menggembung, dan menyerahkannya kepada 
Kou Qiu. Kou Qiu tidak sengaja mengambilnya, 
membukanya, dan menuangkan banyak uang kertas merah 
muda dari dalam. 


Ada juga kartu kredit di dalamnya yang masih baru. 


"Uang tahun baru," kata Kan Jun, "jika tidak cukup, mari kita 
bicarakan." 


Sekarang dia tidak lagi sadar mengambil rokok dengan 
tangannya, ketika dia ingin mengambil rokok, dia secara 
alami memeluk orang-orang di sekitarnya dan membuat 
tanda di bibirnya. Anak laki-laki itu baru saja makan toffee, 
rasanya sangat manis. 


Sangat manis di hati. 


Kou Qiu menyebarkan tagihan di sofa dan menghitungnya 
satu per satu-sangat banyak, berapa harganya? 


Kan Jun tertawa kecil, tapi segera berhenti tertawa. Untuk 
menghitung dengan jelas, bocah lelaki itu membungkuk 
sedikit, dengan tangan di atas sofa, ruangan menjadi 
hangat kembali, dia hanya mengenakan sweter rajutan tipis, 
dan garis-garis punggung dan pinggangnya digariskan 
dengan jelas. Tipis, tapi bentuknya penuh. 


Tiba-tiba tenggorokannya bergerak, matanya sepertinya 
dipaku ke kepalanya dan dia tidak bisa bergerak. 


"Paman Kan?" 
Kou Qiu berdiri tegak, masih bertanya, "Berapa ini? 


Sepertinya terlalu banyak, atau saya akan mengirimkan 
amplop merah untuk mengirimkannya kembali?" 


Dia menoleh, hanya untuk menemukan bahwa mata pria itu 
telah berubah. Itu jauh di dalam, dan saya tidak tahu apa 
isinya, tetapi ketika saya melihatnya, itu selalu sedikit 
mengejutkan. 


Kader tua Kou tiba-tiba menjadi sedikit kering. 


"Bagus," kata Kan Jun, "Kemarilah." 
"Paman akan memberimu amplop merah besar lagi." 
Berikan itu kepadamu dengan baik. 


Amplop merah ini tidak sama dengan amplop merah yang 
lain. Tidak hanya warnanya tidak terlalu gelap, tapi juga 
bentuk silinder yang sangat langka. Entah berapa banyak 
uang kertas yang dimasukkan di dalamnya. Ini 
menggembung, dengan bentuknya yang kepala terangkat, 
dan bisa berdiri di sana secara langsung. Ketika Kou Qiu 
melihatnya, dia segera menggelengkan kepalanya: "Ini 
keterlaluan! Aku tidak tahan." 


Pria itu menolak untuk mendengarkan, dan bersikeras 
dengan keras kepala untuk memberinya: "Paman, kamu bisa 
menerimanya." 


Kou Qiu dan dia mendorong sekitar. Amplop merah masuk 
ke tangannya setelah beberapa saat, dan kemudian diambil 
kembali. Saat mereka datang dan pergi, keduanya terengah- 
engah. Kou Qiu memerah dengan mata merah dan hampir 
menangis, " Aku benar-benar tidak bisa memintanya. ...... j 


Suara Kan Jun menegang, "Pasti begitu." 


Sebuah amplop merah yang bagus didorong maju mundur 
oleh mereka berdua, dan berbagai gerakan digunakan Pada 
akhir masalah, semua uang dalam amplop merah tumpah 
dan Kou Oiu tumpah. Kakek Fang tidak ada di ruang tamu 
saat ini, menonton TV di kamar tidur, atau melihat 
pertempuran antara keduanya dengan matanya sendiri, 
bahkan jika dia sadar, dia harus bingung lagi. 


Kou Qiu mengambil semua uang kertas yang tumpah di 
tubuhnya, tetapi merasa sedih: "Saya tidak berkata apa-apa 
lagi, di mana saya bisa memberikannya dengan keras?" 


Han Jun membantunya menghapusnya, suaranya puas, "Ya." 


Seharusnya menjadi latihan yang menarik untuk 
mengeluarkan amplop merah selama Tahun Baru. Kan Jun 
merasa bahwa dia kecanduan, dan membuat kesimpulan 
akhir, "Besok pagi, Paman akan memberimu hadiah besar 
lagi." 


Itu sangat besar sehingga tidak ada orang lain yang 
memilikinya. 


Kou Qiu: "..." 
Dimana amplop merah untuknya? 


Ini jelas amplop merah besar untuk Han Jun sendiri!!! 
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Amplop merah membuat mood baik Kan Jun bertahan 
selama beberapa hari. Lentera yang menembus keluar 
sedang booming, dan suasana hatinya juga sedang 
booming. Jarang, dia tidak bangun pagi. Dia sedang 
berbaring di tempat tidur, membalik-balik koran yang baru 
saja dikirim pagi ini, dan dia bisa melihat profil anak laki-laki 
itu ketika dia menoleh. 


Remaja itu telah dewasa, dan bulu-bulu halus di wajahnya 
telah hilang sama sekali, tetapi kulitnya masih sangat putih. 
Ketika saya menyusut di tempat tidur, pergelangan tangan 
saya yang menonjol keluar juga berwarna putih, dan saya 
masih bisa melihat bekas-bekas merah di kepala bagian atas 
disedot keluar. 


Kan Jun mengulurkan tangannya dan membandingkannya. 
Lengan pemuda itu harus ramping. 


Saat dia menarik selimut itu, terdengar suara gemerisik di 
luar. Keluarga seseorang terbangun, sibuk bersiap pergi ke 
kuburan untuk membakar sejumlah uang kertas untuk 
leluhur. 


Kou Oiu juga terbangun oleh suara itu, dan menguap. Dia 
mengeluarkan separuh tubuhnya dari tempat tidur tanpa 
bersandar di kepala tempat tidur. Dia bersandar langsung 
pada pria itu. Matanya setengah terbuka, "Paman Kan?" 


Kan Jun berkata, menarik selimut itu untuknya, takut dia 
akan membeku. 


"Tidur lagi." 


"Tidak tidur lagi," Kou Qiu mengusap matanya dan duduk di 
tempat tidur menunggu pria itu mengambilkan celana wol, 
"Kita harus pergi juga." 


Dia tidak percaya ini, dan Kan Jun juga tidak 
mempercayainya. Tapi tak berdaya, ini adalah kebiasaan, 
dan juga kebiasaan tubuh asli, Sekarang saya harus kembali 
ke kuburan dan melihat-lihat. Kedua orang tuanya 
meninggal lebih awal, dan sisa kerabat di tempat Kan Jun 
pada dasarnya dalam keadaan resmi. Ini adalah saat 
hubungan manusia sangat sibuk, dan Kan Jun tidak berniat 
untuk membawa pemuda itu ke sana., Cukup kembali ke 
desa dengan Kou Qiu. 


Desa itu juga ramai, dan anak-anak berjalan dari rumah ke 
rumah dengan kantong kosong, mengetuk pintu untuk 
makan gula dan biji melon. Orang-orang di desa akan 
memberi Anda beberapa poin, beberapa yang murah hati, 
dan lima puluh amplop merah. 


Anak itu tidak membencinya, dan berjongkok di ambang 
pintu dengan saku di tangannya, sudah puas. 


Lima puluh sen sudah cukup untuk membeli sekantong 
potongan pedas. 


Kou Qiu melewati desa, dan menyadari bahwa komisaris 
telah mengubah orang, Dia adalah seorang wanita paruh 
baya yang belum pernah melihatnya. Dia melirik beberapa 
kali, dan kebetulan seorang penduduk desa keluar, tidak 
tahu apa yang ada di kakinya, dan sedang menggosok 
sepatunya di ambang pintu. Kou Oiu berteriak, "Bibi." 


Hei, Xiao Wu sudah kembali? Penduduk desa akhirnya 
menyeka sol sepatu mereka dan berjalan, Ya, untuk Tahun 
Baru Imlek, saya pikir kamu harus kembali dan melihat-lihat. 
Apakah kamu pergi ke orang tuamu ' kuburan? " 


Kou Qiu berkata tidak, dia akan pergi. Dia berkata: "Bibi, 
toko ini..." 


"Itu saja," kata penduduk desa. "Awalnya, keluarga Cha 
sedang mengerjakannya. Kemudian, bukankah pria dari 
keluarga Cha masuk? Anak Zha Gong tidak bisa masuk 
perguruan tinggi lagi. Ibunya sakit juga. Tidak pernah 
kembali. " 


Dalam dua tahun terakhir, Kou Oiu sesekali kembali ke desa 
dan tidak pernah melihat Zha Gong. 


"Saya kembali sebulan yang lalu," kata penduduk desa 
dengan rendah hati. "Saya tidak melakukan apa-apa lagi. 
Saya kehilangan banyak berat badan, seperti menggali batu 
bara ... Setelah saya kembali, saya memindahkan tokonya., 
Ditransfer kepada seseorang di luar. " 


Dia berkata dengan marah bahwa itu agak tidak adil. 


"Ngomong-ngomong, itu perlu ditransfer ke penduduk desa. 
Bukankah lebih hemat biaya? Bukannya yang ingin 
mengandalkan uangnya, harus mencari seseorang untuk 
ditransfer dari luar, dan itu membuat orang tertawa ..." 


Kou Oiu tersenyum dan tidak mengatakan apa-apa. 


Dia bisa mendengar bahwa keegoisan tersembunyi dalam 
kata-kata wanita itu. Untuk mengganti poin ujian masuk 
perguruan tinggi, mereka menyiramkan kotoran ke pintu 
orang.Selain berpikir bahwa keluarga tidak melakukan hal 
ini secara idiomatis, mereka juga menyembunyikan sedikit 
kegembiraan yang akhirnya tidak dapat dilakukan oleh 
keluarga yang baik ini. saya t. Ini adalah naluri manusia, 
dan sulit untuk mengatakan apakah itu benar atau salah. 


Bahkan dengan diskusi hari ini tentang transfer toko Cha, 
sulit untuk menjamin bahwa dia tidak akan bias. Kader 
veteran Kou hanya mendengarkan dan tidak terlalu 
memikirkannya. 


Dia berkeliaran di sekitar desa, dan anak di sebelahnya 
tumbuh, Sejak awal, dia masih sekelompok kecil dalam bayi 
berdaging, tapi sekarang dia bisa berjalan di tanah. Dia 
menggoda anak itu, berjalan ke jendela, dan bisa melihat 
rumah Cha dalam sekejap. 


Pintu kayu mahoni yang dulunya terang kini telah 
dirobohkan seluruhnya. Halamannya kosong, dan sepertinya 
tidak ada yang siap untuk kembali tinggal di sini lagi. 


Kou Qiu dan Kan Jun pergi ke kuburan mereka di sore hari. 


Kuburan Fang semuanya ada di gunung, dan kuburannya 
tidak berjauhan. Pria itu membawa minuman keras dan 
makanan, tanpa membeli uang kertas, Kou Qiu mengisi 
gelas wine, menuangkan segelas penuh di depan kuburan 
Fang, lalu duduk di atas rumput hijau di depan. 


Mengenai ingatan orang tuanya, Fang Yang sebenarnya 
tidak bisa mengingat terlalu banyak. Tapi masih ada bagian 
yang cerah dalam ingatannya. Setelah Fang kembali dari 
bekerja di luar, dia akan membawakannya beberapa mainan 
kecil - capung bambu tua dan tinggi yang bisa terbang, dan 
warna-warni, sebenarnya, hanya menggosok kertas 
pekerjaan rumah. karet pecah masih ada di benak Fang 
Yang. 


Dia menuangkan anggur ke tanah dan berbicara dengan 
ayah Fang dengan sangat serius. 


"Kesehatan kakek baik-baik saja, saya akan menjaganya 
dengan baik, jangan khawatir." 


Dia mengumpulkan tanah yang lembab. 
"Adapun aku ... kamu tidak perlu khawatir tentang itu." 
"Kamu tahu." 


"Aku sudah memiliki seseorang yang bisa tinggal 
bersamaku seumur hidup." 


Kan Jun berdiri tidak jauh, tidak merokok, hanya menatap ke 
sini dengan mata berat. Ketika Kou Qiu selesai berbicara, dia 
berdiri, dan dia berjalan dan menepuk-nepuk kotoran di 
tubuhnya, "Kamu pergi dulu." 


Kou Oiuyiyan mengambil dua langkah ke sisi lain. 


Kan Jun memandangi kuburan, tiba-tiba menekuk lutut dan 
berlutut di depan kuburan. 


Kou Qiu terkejut. 
"Paman Kan!" 


Dia tidak pernah berpikir untuk siapa Kan Jun akan berlutut 
- lagipula, Kan Jun sendiri, sekarang semuanya berjalan 
dengan baik, dan integritasnya seperti dihadirkan dengan 
memukuli rahim ibunya. Ke mana dia akan melakukan 
tindakan seperti itu? 


Namun pria tersebut tidak hanya berlutut, bahkan 
kepalanya terbentur beberapa kali. 


Kou Oiune: "Paman Kan ..." 


"Serahkan Yangyang kepadaku," pria itu mengangkat 
matanya dan melihat ke batu nisan, dengan api hitam 
menyala di matanya, "Yangyang bersamaku, aku pasti akan 
merawatnya dengan baik. Aku tahu dia masih muda., Saya 


juga tahu bahwa Anda mungkin berpikir bahwa dia telah 
ditipu oleh saya, tetapi " 


Dia berhenti. 
"Aku akan mencintainya." 


"Aku berjanji padamu bahwa itu akan bertahan seumur 
hidup." 


Setelah kata-katanya selesai, Kan Jun membenturkan 
kepalanya tiga kali lagi. Tidak ada bantal di tanah. Dahinya 
merah dan ada kotoran di kepalanya, yang agak lucu. Kou 
Oiu ingin tertawa, tapi tidak bisa tertawa, matanya panas 
dan lembab, jadi dia berdiri berjinjit dan menepuknya, 
"Kenapa kamu tiba-tiba berlutut?" 


Kan Jun berkata: "Saat aku memikirkannya, aku belum 
menyapa orang tuamu." 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Dia dan pria itu berjalan kembali ke jalan semula, dan 
kemudian meletakkan sesuatu di depan kuburan ibu Fang. 
Setelah beberapa patah kata, dia menjawab, "Orang tuaku 
sangat mencintaiku." 


Kan Jun melirik pria muda yang berjalan di sampingnya, 
dengan kelembutan di matanya. 


Dia tahu bahwa orang tua Fang Yang semuanya terlibat 
dalam kecelakaan mobil saat pulang ke rumah selama Tahun 
Baru Imlek. 


Keduanya meninggal lebih awal. Ada satu Fang Yang yang 
tidak berakal, ia harus menjaga kakeknya sekaligus juga 
mengurusi sekolahnya. Meski begitu, nilainya masih sangat 


bagus, dan tidak diragukan lagi ia adalah anak yang 
berprestasi. 


Tapi itu adalah anak yang luar biasa, hampir karena 
beberapa tangan dan kakinya pada saat itu, dia tidak bisa 
lagi kuliah. 


Kan Jun merasa beruntung dan bahkan ketakutan untuk 
sementara waktu. 


Jika dia tidak ikut campur sejak awal, maka tidak akan ada 
Fang Yang seperti sekarang. 


Anak laki-laki itu tidak menyadari emosinya, dan sambil 
berjalan, dia dengan rasa ingin tahu masih mengulurkan 
tangan untuk menarik dedaunan di pinggir jalan. Dia 
mengambil sebilah rumput tipis di tangannya, mengupas 
kulit luar yang bernoda tanah, menyedot rimpang, dan 
menyerahkannya kepada Kan Jun, matanya berbinar: 
"Paman Kan, manis!" 


Kan Jun juga memasukkan bilah rumput ke mulutnya. 
Sangat manis ... sangat manis. 
Aroma rerumputan penuh. 


Saat toon memiliki daun muda, kita akan kembali lagi, Kou 
Oiu tersenyum sambil berpegangan tangan di belakang 
punggungnya. Saat itu, kamu bisa menggunakan tangga 
besar dan tongkat pohon itu untuk mengaitkan daun toon. 
Telur orak-ariknya enak sekali. -Paman Kan, apakah kamu 
sudah makan? " 


Pria itu menggelengkan kepalanya, hanya memalingkan 
wajahnya ke samping dan mendengarkannya. 


"Ada juga osmanthus wangi musim gugur. Petik saat mekar 
terbaik, cuci bersih, tambahkan gula dan tepung, dan kukus 
dalam panci. Enak!" 


"Ada jangkrik di musim panas ..." 
Wajah Kan Jun akhirnya berubah. 
"Jangkrik?" 


"Ketahuilah saja," kata kader veteran Kou, "kandungan 
proteinnya bisa tinggi, digoreng dalam panci, taburi garam 
dan merica, atau panggang langsung--" 


Langkah Kan Jun tiba-tiba bertambah cepat, "Yang Yang, 
lanjutkan." 


Kou Qiu mengikutinya dan tertawa. 


"Paman Kan, jangan pergi, jika kamu tidak memakannya, 
bagaimana dengan belalang? Bagaimana dengan 
kepompong ulat sutera?" 


Langkah Kan Jun bahkan lebih besar, dan dia hampir 
terbang. 


Faktanya, mereka tidak memakannya. Hanya bola ketan dan 
pangsit yang dimasak di dalam panci di rumah. Warnanya 
putih dan penuh, mengambang di permukaan satu per satu, 
diambil dengan akurat oleh sendok besar yang dipegang 
Kou Qiu. 


Menempatkan dua mangkuk penuh dan piring kecil dengan 
saus di atas meja, Kou Oiu berkata, "Paman, hari ini juga 
hari pertama tahun ini, bukankah kamu mengatakan 
beberapa kata?" 


Tangan Kan Jun telah diletakkan di atas sumpit, alisnya 
mengerutkan kening setelah mendengar ini, dan dia siap 
untuk berbicara. 


Bos keluarga yang sebenarnya, Kou Qiu, mendengarkan 
dengan penuh perhatian. 


Rahasia Kan Junzheng: "Tahun ini, lebih banyak amplop 
merah akan dikeluarkan." 


Kou Qiu: "?" 
"Kita harus bekerja lebih keras untuk berhenti merokok." 
"277" 


Sudut bibir Kan Jun akhirnya menunjukkan senyuman, 
"Harus ada matahari setiap hari." 


Kou Qiu: "..." 
Kou Qiusheng tidak memiliki cinta. 


"Paman, tidak bisakah kamu memiliki pengejaran lain dalam 
hidupmu?" 


Pria itu mengangkat alisnya dan menatapnya. 
"Tidak." 
Kou Qiu menghela napas. 


"Hanya ada satu pengejaran dalam hidupku," kata Kan Jun 
sambil memegang sumpitnya, "itu kamu." 


Sistem cub menjerit dalam sekejap. 


Sekarang online, dan kisah cinta lokal Ayah akhirnya online! 


Kou Qiu tidak bisa membantu tetapi gemetar. 


Memanfaatkan suasana ini, Kan Jun ingin memberinya 
amplop merah lagi, tapi Kou Qiu menoleh seperti mainan, 
"Aku khawatir kamu tidak akan bisa memainkannya!" 


Paman Kan merasa dia bisa melakukannya dengan sangat 
baik, dan tidak sabar untuk melakukannya. 


Dia menekan orang itu dengan kuat, melepas celana luar 
dalam dua atau tiga, memperlihatkan sepasang celana wol 
biru tua di dalamnya. Balik ke dalam, ada sepasang celana 
panjang, merah cerah, sangat menyilaukan. 


Han Jun: "..." 


Kou Qiu duduk lagi dan mengenakan pakaian untuk dirinya 
sendiri, "Paman, apa yang baru saja saya katakan?" 


Kan Jun: "..." 


"Jangan terlihat seperti itu," kata Kou Qiu, "kamu 
membawakanku celana wol." 


Dia sangat gembira dan merasa bahwa pria itu tidak bisa 
melepaskan tangannya, jadi dia siap bangun dari tempat 
tidur sambil menyenandungkan sebuah lagu. Tapi Paman 
Kan sepertinya bereaksi dan menekannya kembali dengan 
tangan yang besar. 


Kader tua Kou agak bingung. 
Ini sangat merah dan biru, bisakah kamu makan seperti ini? 


Kan Jun membuktikan dengan tindakan praktis yang dia 
bisa. 


Asalkan kubis muda dibungkus di dalam, belum lagi bagian 
luarnya hanya berwarna merah dan biru, bahkan jika di 
luarnya menyala lampu neon dan rambutnya tumbuh 
warna-warni, itu berhasil. 


Pada hari pertama tahun baru, kubis di tanah disiram 
dengan air gelombang pertama. Penyiram juga menangkis 
tanah sebelum ini, cangkulnya sangat keras, dan melubangi 
tanah yang lembab satu per satu. Saat lubang benar-benar 
tertutup, gelombang pertama air tawar terus mengalir 
masuk. 


Kan Jun berjongkok di tanah, membelai daun kubis yang 
lembut dan hijau, "Minumlah lebih banyak." 


Anda bisa tumbuh lebih tinggi hanya jika Anda minum 
terlalu banyak, dan kemudian Anda bisa menyambut lebih 
banyak sinar matahari dan hujan. 


Kubis kecil itu berguncang dan tertatih-tatih sepenuhnya 
menjadi genangan lumpur. 


Kou Qiu tidur sampai siang keesokan harinya. 


Ketika dia bangun, makanannya sudah ada di atas meja, 
dan supnya dimasukkan ke dalam panci besar pengawet 
panas, jadi dia takut dingin. AC telah dipasang di dalam 
kamar. Bahkan dalam cuaca seperti ini, bagian dalamnya 
tetap hangat dan hangat. Kou Oiu hanya memakai sweter 
untuk memanaskan makanan terlebih dahulu. 


Pria itu harus kembali ke kota sebelumnya. Kou Qiu 
menggunakan makanan untuk dirinya sendiri, mengenakan 
jaket, dan berjalan keluar. 


Kemarin adalah salam Tahun Baru pertama di desa, dan hari 
ini desa itu jelas lebih sepi. Sebagian besar anak muda 


mengikuti kerabat mereka di desa luar, dan anak-anak yang 
berlarian di seluruh lantai telah pergi Kou Qiu berjalan 
dengan tenang untuk beberapa saat, dan tiba-tiba bulu 
matanya terasa dingin. 


Bersajju. 


Ini adalah hujan salju lebat. Dia berdiri memegang payung 
sebentar, tanah di bawah kakinya benar-benar putih, dan 
sesosok datang dari kejauhan, dia terhuyung-huyung saat 
berjalan, dan jatuh ke salju. 


Kou Qiu bergegas membantu. 
"Apakah kamu baik-baik saja?" 


"Tidak apa-apa, tidak apa-apa," kata pria itu berulang kali, 
dan meludahi salju lagi, "apa-apaan ini, licin sekali!" 


Itu adalah tempat di mana orang suka menuangkan sisa air, 
dan kecepatan pembekuannya lebih cepat dari tempat lain. 
Kou Qiu memandang pria paruh baya itu, dan 
memperhatikan bahwa pakaiannya sangat tua, dan bahkan 
sepatunya sudah tua, sepertinya dia tidak bisa menahan 
salju. Dia ingin membawa orang ke rumahnya untuk minum 
air panas, "Kamu ..." 


Dia mengangkat kepalanya, tapi tertegun. 
Pria paruh baya itu juga tercengang. 


Dalam beberapa tahun terakhir, alisnya diwarnai dengan 
banyak angin dan embun beku, dan pelipisnya juga 
memutih. Pada saat ini, saya mengenakan jaket kapas besar 
berwarna abu-abu, dan itu menjadi perubahan hidup yang 
semakin lama semakin berubah. Bibir saya bergetar lama 
sebelum dia berkata: "Apakah itu Fang Yang?" 


Kou Oiu tertegun sejenak, dan mengambil kembali payung 
yang menutupi kepala lainnya. 


"Baik." 
Dia berkata, "Ms. Liu." 


Dia dan kepala sekolah SMA ini sudah tidak bertemu selama 
beberapa tahun. Terakhir kali mereka bertemu, mereka tidak 
bahagia di antara mereka. 


Guru Liu jelas juga ingat, dan sudut bibirnya bergerak, 
ekspresinya sedikit memalukan, "Fang Yang telah tumbuh 
dewasa sekarang." 


Kou Oiu berkata: "Ya." 


Pria paruh baya itu beberapa kali menggerakkan kakinya di 
atas salju dan bertanya, "Kemana saja kamu sekarang? Guru 
sudah lama tidak melihatmu." 


Kou Oiu berkata dengan tenang: "Saya kuliah di ibukota 
provinsi." 


"Oh," kata Guru Liu, "ibu kota provinsi ..." 


Dia menunduk lagi, seolah-olah sengaja menghindari kata 
universitas. 


Kou Qiu tidak membiarkan dia menghindarinya. 


Apakah kamu ingat gurunya? Dia berkata, Itu adalah 
universitas tempat Cha Gong hampir menggantikanku dan 


pergi. 


Tatapan pria paruh baya itu bahkan lebih jelas, "Tidak, saya 
tidak ingat. Itu sudah lama sekali." 


"Begitu?" 


Kou Oiu tersenyum, "Ya, ini mungkin hanya masalah kecil 
bagi guru." 


Tapi Fang Yang berkata bahwa ini adalah acara besar. 
Ini tidak berbeda dengan peristiwa besar yang meletus. 


Fang Yang bekerja sangat keras. Mengetahui bahwa kondisi 
di rumah sulit dan tidak mungkin untuk mendukung dia 
untuk mengulang studinya, maka dia melipatgandakan 
usahanya. Dia hampir tidak tidur sepanjang malam dan 
sepanjang malam. Dia membantu lelaki tua itu 
membalikkan badan di tengah malam, dan membiarkan 
lelaki tua itu kembali ke toilet. Kadang-kadang dia harus 
mengambil jarum suntik itu sendiri dan memberi lelaki tua 
itu suntikan seperti orang di klinik kesehatan mengajarinya. 
Setelah merawat kakeknya, dia juga tidak bisa tidur, 
menatap dengan putus asa, membasahi kakinya di baskom 
es dan melakukan pertanyaan. 


Di musim dingin yang besar, kakinya juga basah kuyup, dan 
radang dingin yang panjang masih meninggalkan jejak. 


Berapa hari dan malam? 


Fang Yang tidak bisa mengetahuinya, dan dia tidak ingin 
menghitung. Dia memejamkan mata dan mencekik 
kekuatannya dan bergegas maju, tiba-tiba melewati hari- 
hari sulit ini. Dia beternak babi, memberi makan ayam, pergi 
ke ladang, merawat orang tua, belajar, dan bahkan tidak 
punya waktu ekstra untuk dirinya sendiri. 


Begitulah, itulah hasilnya. 


"Kamu juga tahu," kata Kou Qiu. "Saat itu, sekolah meminta 
kamu untuk mengunjungi rumahmu, dan kamu melihatnya 
dengan mata kepala sendiri." 


Pria paruh baya tidak berbicara. 


Kakinya menggosok dan menggosok dengan gelisah di atas 
salju, dan salju putih asli dengan cepat meninggalkan bekas 
lumpur satu demi satu. Wajah pria itu seputih Xue. Dia tidak 
menatap mantan murid itu, tetapi berkata dengan kasar, 
"Guru tidak tahu saat itu." 


Kenapa kamu tidak tahu? Kou Qiu tersenyum, Apa kamu 
benar-benar percaya bahwa Zha Gong bisa mendapatkan 
hasil seperti itu, tapi aku hanya bisa mendapatkan seperti 
itu? 


Tentu pria tidak percaya. 


Bagaimana bisa tidak jelas nilai apa yang bisa didapat siswa 
yang dia keluarkan belum lagi dia sendiri pernah mengikuti 
kelas pelatihan di ibukota provinsi, apalagi dua minggu, 
bahkan dua tahun. Nilai Christine tidak bisa dinaikkan ke 
level itu. 


Seperti yang Anda ketahui, bukan berarti Anda memiliki 
keberanian untuk melawan dan berubah. 


Belum lagi, ada juga uang bercampur di sini. 


"Tidak mudah bagi seorang guru," kata Guru Liu setelah 
sekian lama, "Saya telah bekerja sangat keras untuk 
mengajar selama bertahun-tahun, dan gaji bulanan yang 
dapat saya peroleh hanya sekecil itu ..." 


Dia tidak melangkah lebih jauh. 


Hidup ini sebenarnya cukup sulit, ada banyak pilihan, dan 
setiap pilihan bisa mengarah pada jalan yang tidak bisa 
kembali. Di masa lalu, seseorang memberinya pilihan seperti 
itu, dia memilih jawaban yang salah dan memilih yang 
melanggar hati nuraninya. 


Dia jelas tahu bahwa itu adalah siswa yang harus pergi ke 
universitas, tetapi berkata kepadanya, "Tidak 
mengherankan jika kamu tidak lulus ujian", dan membantu 
orang-orang itu, dan bersama-sama mereka menutupi 
mulut, mata, dan telinga siswa mereka. dengan tangan 
mereka sendiri. 


Buat dia tidak terdengar, buat dia tidak terlihat, buat dia 
tidak bisa berbicara. 


Itu membuatnya teredam dan menderita kehilangan ini, dan 
membiarkan orang yang seharusnya pergi ke arah lain 
menggantikannya. 


Bagaimana bisa pria tidak tahu? Faktanya, mereka semua 
bermitra untuk menindas seorang anak yang tidak memiliki 
latar belakang atau bahkan kerabat, dan tidak mudah untuk 
berjalan di sepanjang jalan. 


Dia hanya tidak ingin menghadapinya. 


Hari itu sangat dingin, tetapi dahi Liu berkeringat. Dia 
menyeka tangannya dengan tangannya, menyeka lebih 
banyak lagi, pada akhirnya pria paruh baya itu hanya bisa 
meletakkan tangannya kembali dan meletakkannya dengan 
kaku di sampingnya. 


"Bagaimana kabarmu ... bagaimana kabarmu sekarang?" 


Kou Oiu berkata: "Sangat bagus." 


Salju sangat lebat, dan lapisan tebal telah menumpuk di 
payungnya saat ini. Kou Qiu menoleh dan melirik, dan 
melihat mantel yang akrab dari kejauhan. 


Setelah pria itu kembali, dia keluar untuk menjemputnya. 


Sudut bibirnya tersenyum dalam, dan dia mengulanginya 
lagi, "Bagus sekali." 


Mata orang tidak menipu, dan pria paruh baya itu 
mempercayainya. Dia sering turun salju, dan berkata, "Itu 
bagus." 


Saya masuk Perkumpulan Mahasiswa, Kou Qiu berkata 
pelan, Saya memenangkan tiga makalah dan memenangkan 
beasiswa nasional selama tiga tahun. Setelah itu, saya akan 
diterima sebagai pegawai negeri dan saya akan dapat 
menyumbangkan kekuatan saya untuk negara." 


Rencana masa depannya sangat jelas. Guru Liu mengangkat 
tangannya dan ingin menepuk pundaknya, tetapi dia 
mengangkatnya setengah dan memasangnya kembali. 


"Bagus bagimu untuk berpikir seperti ini," kata pria paruh 
baya itu, tidak bisa mengatakan seperti apa, "kamu harus 
seperti ini ..." 


Tiba-tiba dia sedikit terdiam. 


Dia dan mereka hampir menutupi mutiara yang seharusnya 
bersinar. 


Jadi dia tidak mengatakan apa-apa, hanya menjepit kembali 
tas besar itu dan mengangkat kakinya. Dia berjalan dua 
langkah di salju dengan susah payah, bibirnya menggeliat, 
dan dia mengatakan sesuatu, dan kemudian sebuah kata 
menyebar dengan ringan ke telinga Kou Qiu. 


"Aku bukan lagi seorang guru." 


Dia tidak bisa lagi menunda kehidupan siswa untuk kedua 
kalinya. 


Kou Oiu berdiri di atas salju tanpa bergerak untuk waktu 
yang lama. Dia menghembuskan napas pelan, pria itu telah 
menginjak salju dan mendatanginya, sedikit mengernyit, 
dan kembali menatap Guru Liu, yang telah berjalan agak 
jauh, "Siapa itu?" 


Kou Oiu berkata: "Guru kelas sekolah menengah." 


Kan Jun segera mencocokkan orang ini dalam pikirannya, 
dan alisnya bersatu. Dia menyingkirkan payungnya, 
mengambil payung hitam besar di tangan pemuda itu dan 
menutupi keduanya, dan berkata, "Apa yang dia cari 
untukmu?" 


Dia tahu bahwa kepala sekolah muda sekolah menengah 
pada saat itu telah berkontribusi dalam kejadian ini, dan 
tentu saja dia tidak akan memiliki kesan yang baik. 
Suaranya dingin, "Apakah dia berbicara denganmu?" 


Kou Qiu mengaitkan telapak tangannya untuk memberi 
isyarat agar dia tidak gugup. 


"Tidak apa-apa," kata kader tua Kou, "bicara saja." 
Kan Jun meraih tangannya, masih tidak melepaskannya. 
"Apakah sepatumu basah?" 


Kou Qiu memakai sepatu bot salju, yang cukup tebal, dan 
saat ini tidak basah. Pria itu menundukkan kepalanya dan 
melirik, tetapi tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dia 
mengungkapkan punggungnya yang murah hati, "Ayo." 


Kou Oiu tidak bergerak, "Paman, tanah sedang meluncur." 


"Ayo ke atas," kata pria itu untuk kedua kalinya tanpa ragu, 
"Hati-hati jika kamu jatuh lagi." 


".. Benar-benar ingin pergi?" 
"Baik." 


Jadi pemuda itu melompat sedikit dan melompat. Dia 
memeluk leher pria itu dengan satu tangan, menggantung 
kakinya, dan memegang payung di tangan lainnya. 


Kan Jun mengangkatnya, dengan napas mantap, "Apa yang 
kamu pikirkan?" 


"Aku sedang berpikir," kata Kou Oiu, "Jika hasilnya benar- 
benar berubah pada saat itu, apakah semuanya akan 
berbeda?" 


Paman Han berhati-hati untuk tidak mendengar orang itu 
berhubungan, jadi dia mendengus dingin. 


Kou Qiu tertawa, menundukkan kepalanya untuk mencium 
salju yang secara tidak sengaja terkontaminasi di 
rambutnya. Kepingan salju meleleh di bibirnya, dingin dan 
sedingin es. 


Pria itu berjalan lama sekali dengan berpura-pura acuh tak 
acuh, dan mau tidak mau bertanya: "Apakah dia 
menghubungi Anda lagi?" 


Kou Qiu berpura-pura bodoh, "Siapa?" 
Suara Han Jun sedikit dingin, "Yang Yang." 


Kader tua Kou tersenyum lebih dalam. 


"Tidak," dia memeluk pria itu dengan erat dan berkata, "Aku 
hanya memikirkannya." 


Hidup kita seharusnya salah tempat. Anda menempati jalur 
saya, aku hanya bisa mengarah pada akhir lain yang bukan 
milik saya. 


Tapi sekarang, sudah terbalik. 
Tiga. 
Dua. 
Satu. 
Klik. 


Apakah kamu mendengarnya? Hidupku, telah dikembalikan 
padaku oleh takdir. 


Bab 157 Kehidupan yang Salah Tempat 
Bab 157: Kehidupan yang Salah Tempat (14) 


Setelah lulus dari universitas, Kou Qiu masih menempuh 
jalur melayani orang-orang. 


Ini bukanlah pilihan, melainkan obsesi. Dia sendiri pernah 
menerima perhatian seperti itu sebelumnya, dan dia selalu 
ingin membantu orang lain melakukan sesuatu, meskipun 
itu hanya masalah sepele. 


Apakah tidak ada dongeng? Meski begitu banyak ikan di 
pantai yang akan mati, tidak ada cara untuk mengambilnya, 
tidak ada yang peduli sama sekali. 


Tapi selama Anda mengambilnya ... yang Anda buang 
kembali ke air, itu akan selalu peduli. 


Kou Oiuyi memulai jalan ini tanpa ragu-ragu. 


Kan Jun tidak ingin dia memasuki arena politik. Ada terlalu 
banyak artikel di sini, dan interaksi antara orang-orang dan 
dunia pasti mengganggu. Dia merasa tertekan untuk 
pemuda itu, dan dia tidak ingin dia naik turun dalam urusan 
dunia seperti ini. 


Setelah itu, Kan Jun mengetahui bahwa Kou Qiu tidak 
pernah memasuki arena politik. 


Dia hanya aktif di garis depan, dan tidak pernah berpikir 
untuk kembali ke belakang layar atau mengambil langkah 
maju: dia lebih suka menghabiskan waktunya untuk 
mencari kebenaran dan bersikap pragmatis, dan dia tidak 
ingin sedikit berusaha untuk apa yang disebut masa depan. 


Paman Kan juga menghela nafas: "Paman belum pernah 
melihat orang sepertimu." 


Saya tidak ingin menjadi pejabat besar, dan saya tidak ingin 
menghasilkan banyak uang. Saya hanya ingin menjadi 
orang biasa dengan sepenuh hati, dan mungkin sesekali 
bersinar sedikit dalam hal biasa ini. 


Ketika dia mengatakan ini, pemuda itu mengangkat 
kepalanya dari komputer dan menundukkan alis ke arahnya. 


Tangan Kan Jun mengusap pipinya, dan tangan pria itu agak 
sakit. Kou Qiu sedikit mengernyit, meletakkan dagunya di 
telapak tangannya, dan berkata, "Sakit." 


Setelah pria itu mendengar ini, tindakannya menjadi lebih 
lembut. 


Sepertinya yang saya perlakukan adalah harta karun unik di 
dunia. 


Seseorang mengetuk pintu, "Kan Bureau, apakah kamu 
ingin keluar nanti?" 


Kata Kan Jun. 
"Keluar dari mobil dulu." 


Ketika kedua pengawal itu mendengar ini, mereka 
mengemudi di tempat parkir terlebih dahulu. Kou Qiu 
mengangkat wajahnya lagi dan berkata, "Mau berbelanja?" 


"Nah," Paman Kan berkata, "Menyatukanmu." 


Setelah kekacauan terakhir berlalu, Kan Jun tiba-tiba 
meremehkan karirnya, dan tidak menekan dirinya sendiri 
lagi, hanya menggantungkan pekerjaan gratis di dalamnya. 


Hanya saja para pengawal tidak pernah dilepas, mereka 
mengikuti Kou Oiu sepanjang waktu, dan ruang terpisah 
diatur untuk mereka di dalam rumah.Selama Kou Oiu keluar, 
dua pria kuat selalu terlihat di belakangnya. 


Mereka dapat terlihat berdiri di depan pintu bahkan saat 
mereka sedang bekerja. Tapi Kan Jun telah menyapanya, dan 
meskipun mereka pikir itu agak mencolok, mereka tidak 
berani mengatakan apa-apa. 


Secara alami, Kou Qiu tidak akan mengatakan apa-apa. 


Dia tahu di dalam hatinya bahwa pria itu takut dengan 
kecelakaan terakhir kali. Setelah itu, dia hampir tidak tidur 
dengan tenang. Dia bangun di malam hari dan 
menyentuhnya tiga atau empat kali. Kou Oiu lebih suka 
tampil mencolok jika ini bisa membuat pria merasa lebih 
nyaman. 


Audi yang familiar diparkir di lantai bawah, Kou Oiu turun 
dan mengeluarkan daftar belanjaan dari sakunya. 


"Biarku lihat...... : 


Dua pengawal jangkung duduk di kursi belakang, dan pria 
itu menyetir sendiri, lengan kemeja bergaris digulung, 
memperlihatkan sebagian kecil lengannya dengan garis- 
garis yang jelas. Ada juga arloji di atasnya, yang nggak bisa 
dibilang jam tangan terkenal. Bisa dilap bersih. Strap dari 
kulitnya juga terawat dengan baik. Terlihat sang empunya 
sangat menyukainya. Kan Jun mengulurkan tangannya 
untuk menyesuaikan tombol, dan menjawab, "Ya." 


Kou Oiu-lah yang membelikannya dengan gaji bulan 
pertamanya.Sejak itu, dia hampir tidak pernah menyentuh 
tangan laki-laki. 


Jika bukan karena ketidakpastian apakah ini tahan air atau 
tidak, Kan Jun ingin membawanya saat dia mandi. 


Saat menuang kubis... Tentu saja Anda harus membawanya. 


Pakaian dan asesoris lainnya hilang. Hanya ada jam tangan 
ini di lengan saya yang telanjang. Saat saya menyentuhnya, 
selalu ada rasa yang tak bisa dijelaskan. 


Paman Kan sangat menyukainya. 


Kou Oiu melihat daftarnya dengan hati-hati untuk beberapa 
saat dan berkata, "Kamu harus membeli sabun." 


Kan Jun berkata: "Oke. Beli rasa susu." 


Kou Qiu menepuk punggung tangannya, mengabaikan 
kebiasaan anehnya, tetapi ketika dia melihat akhirnya, 
wajahnya tiba-tiba memerah. 


"Mengapa begitu banyak?" 
Kan Jun mengerutkan kening. 
"tidak banyak." 


"Kenapa tidak banyak ..." Kader tua Kou tersipu, dan karena 
pengawal di belakangnya, dia tidak berani berbicara terlalu 
keras, jadi dia berbisik sebagai protes, "Kotak besar ini, dua 
puluh dalam satu kotak, Kapan Anda akan 
menggunakannya? " 


Kan Jun membuka kancing di lengan bajunya dengan 
ekspresi serius. 


"Lima dalam sehari," dia membenarkan, "itu akan segera 
habis." 


Kou Qiu: "..." 


Lima hari, Anda bisa menggunakannya untuk meledakkan 
balon. 


Ketika Anda habis, saya juga harus menggunakannya. 


Nafas Kan Jun berat, dan nafas panas muncul di wajahnya, 
"Yang Yang, Paman adalah laki-laki." 


Mata Kou Qiu tidak berkedip, "Paman Kan juga mengatakan 
kemarin bahwa aku hanyalah seorang anak kecil." 


"paman?" 


"Paman, apakah kamu berpikir untuk melakukan ini pada 
anak-anakmu?" 


Paman Kan menoleh dan menyalakan mobil. Setelah 
beberapa saat, ketika dia menunggu lampu merah, dia 
menoleh lagi dan menyambung kembali tanaman yang baru 
saja dilupakan Kou Qiu. 


Kubis kukus, kubis cuka, dan jantung kubis rebus. 


Perjamuan kubis sudah siap untuk seluruh meja, dan siap 
untuk disajikan. 


Meski belum musim dingin, supermarket sudah menyalakan 
AC dan sangat hangat. Kou Qiu dan Kan Jun mendorong 
gerobak kecil bersama-sama, dan gerobak itu menderu. 
Kedua kepala itu bersandar bersama, mendiskusikan merek 
mana yang akan dibeli. 


Setelah beberapa saat, tangan Kou Oiu dicubit di pinggang 
Kan Jun, dan seluruh orang menjadi akrab. 


"Jangan lakukan ini!" 


Ekspresi pria itu serius, dan alisnya disatukan, menunjukkan 
sifat keras kepala yang langka. 


"Saya ingin ini." 


Ekspresi Kou Qiu aneh, dan setelah beberapa saat, dia 
merendahkan suaranya dan berkata, "Aku akan tertawa ..." 


"Tidak." 


Kan Jun mengambil kotak itu dan melemparkannya ke 
keranjang belanja dengan suara yang dalam dan kuat. 


"Ada seorang paman." 


Pastikan Anda tidak hanya tidak bisa tertawa, tetapi bahkan 
menangis. 


Kotak payung bercahaya tergeletak dengan tenang di sudut 
kereta belanja, menunggu badai yang akan datang pada 
malam hari. 


Kedua pengawal itu juga mendorong mobil bersama tidak 
jauh di belakang, saling pandang, dan keduanya 
menundukkan kepala. 


Wah. 
Hampir tidak mungkin untuk melihat bagian depan. 


Jika Anda membiarkan orang di biro melihatnya, Anda 
mungkin akan ketakutan setengah mati. Mereka Kan Ju 
sedang berjongkok di tanah dengan seorang anggota staf 


kecil di depan kantong ubi jalar yang belum dibuka, dan 
memilih ubi jalar yang tampak bagus dengan keseriusan 
khusus. 


"Ini juga sangat khusus," Kou Qiu menunjuknya, "Kamu 
tidak bisa busuk, dan jangan bengkok, hanya saja 
permukaannya halus dan enak dipandang." 


Pria itu menekan bibirnya dengan erat, dan melemparkan 
yang sangat besar ke dalam, dan diambil oleh remaja itu 
dengan jijik. 


"Itu terlalu besar, tidak mudah untuk memotongnya!" 


Kan Jun berkata, "Menurutku Yang Yang menyukai yang 
besar." 


Lagipula, saat saya biasa makan, saya terlihat sangat 
bahagia. Saya berharap saya bisa menelan ubi merah besar 
utuh dengan akarnya, bersama dengan dua daun bundar di 
bawahnya. Satu gigitan saja tidak cukup, dan Anda harus 
makan satu gigitan demi gigitan tanpa henti. 


Kou Qiu: "..." 
Tolong, paman ini bisa menjadi penjahat sekarang. 


Mereka mendorong gerobak penuh muatan dan lewat dari 
sisi rak. Pada saat yang sama, seseorang di sisi lain, 
membawa keranjang, perlahan melewatinya. 


Jika Kou Qiu diizinkan melihat orang ini, dia mungkin akan 
berteriak karena terkejut. 


Karena orang ini ... tidak lagi yang dia ingat. 


Cha Gong sudah lama memungutnya di depan rak. Jari- 
jarinya ragu-ragu di antara deretan benda, dan akhirnya 
mengeluarkan jenis kertas gulung termurah, yang kasar dan 
bahkan sedikit menusuk saat digosok. Jika Anda 
menggunakan ini untuk menyeka hidung saat pilek, hidung 
Anda akan pecah-pecah dalam dua hari. 


Zha Gong mengendus dengan tajam, memasukkan kembali 
kertas itu, dan ragu-ragu untuk beberapa saat. 


Hanya tiga yuan lebih murah. 


Jarak antara hal semacam ini dan hal semacam itu 
sebenarnya tidak jauh. 


Tapi baginya, itu sudah di luar jangkauan. 


Zha Gong masih mengambil yang murah, berjalan ke kasir, 
dan mengeluarkan beberapa lembar uang dari dompet koin 
yang kusut. 


"berapa harganya?" 
Kasir berkata: "Lima yuan." 


Mengapa lima yuan? Suara Zha Gong meningkat, Bukankah 
empat yuan dan sembilan sen di atasnya? 


Suara kasir juga tinggi, dengan sedikit aksen asing, "Kamu 
orang yang lucu. Apa perbedaan antara empat yuan dan 
sembilan sen dan lima yuan? Kamu sangat peduli dengan 
saya jika menyangkut satu sen? Betapa malangnya Apakah 
itu?" 


Para tamu di konter di sebelahnya mengikuti dan 
memandang mereka, dengan semua mata tak percaya. 


"Hanya satu sen, masih peduli?" 
"Kapan sekarang ... Satu sen hampir habis, kan?" 


Mata itu tajam, sangat menarik. Zha Gong tidak bodoh, dia 
bisa merasakan semuanya, dadanya naik-turun dengan 
kuat, dan dia tidak berbicara lagi. 


Setelah beberapa saat, dia melempar gulungan kertas itu ke 
konter dan berjalan keluar dari mal. 


Belakangan, saya juga mengusir sinisme seorang kasir, "Ada 
yang salah dengan otak saya!" 


Apakah ada yang salah dengan otak Anda? 
Cha Gong tidak berpikir begitu. 


Sudah beberapa tahun sejak dia pindah, dan kehidupannya 
di luar tidak lebih baik dari kehidupan di desa. Orang-orang 
seperti dia yang tidak memiliki gelar sarjana dan tidak 
memiliki keahlian profesional akan merasa lebih sulit untuk 
bercampur. Pada tahun pertama setelah meninggalkan desa, 
Zha Gong sombong, mengira masih ada uang di rumah, dan 
bekerja keras untuk memulai bisnis. 


Tapi di mana sebenarnya dia berbisnis? Saya tidak tahu 
harus membeli barang di mana, dan saya tidak bisa terlalu 
menderita. Orang tua saya tidak bisa bergantung padanya, 
dan kehidupan Zha Gong runtuh sepanjang waktu. 


Dia telah roboh ke bawah. 


Dalam beberapa tahun terakhir, Zha Gong menderita semua 
kejahatan yang tidak dia derita selama sepuluh tahun 


terakhir. Pastor Cha meninggal di penjara. Orang-orang itu 
melihat ayahnya telah melakukan kejahatan di arsipnya. 
Berapa banyak yang berani menerimanya. Dia telah 
memindahkan batu bata dan mencoba hal lain, tetapi tidak 
ada yang berhasil. 


Tidak ada akumulasi pengalaman, tetapi kantong uang 
semakin melemah. 


Berbicara tentang berbicara, itu seperti mimpi buruk. Ketika 
terbangun dari mimpinya, dia masih bisa menemukan 
dirinya tinggal di Dahongmen, di sebelahnya ada Fang Yang, 
yang diam-diam saling menyukai, dan di belakangnya ada 
orang tua yang mencintainya dan bersedia memberikan 
segalanya. Dia mengendarai sepeda ke sekolah, 
bergelantungan, anak-anak yang tidak mampu membeli 
sepeda mengejarnya, semua mata bersinar dan iri. 


-- Tapi sekarang? 


Zha Gong membeli roti putih dan duduk di pinggir jalan 
dengan perlahan menggigitnya. Saat mengunyah, tiba-tiba 
setetes air mata turun dari matanya, yang membasahi roti 
kukus tersebut. 


Dia buru-buru mengulurkan tangan dan menyeka tetesan 
air di atasnya. Saya tidak tahu apa yang terjadi. Setelah 
beberapa saat, setetes lagi jatuh di atasnya. 


Zha Gong mengira dia sedang menangis, tetapi dia 
mengulurkan tangan dan menyentuhnya dan menyadari 
bahwa saat itu sedang hujan. 


Sedang hujan. 


Dia berjongkok di bawah tirai hujan, rambutnya ditampar 
vertikal ke bawah, dan pakaiannya basah di tubuhnya, 


membungkusnya menjadi cacing tanah yang berjuang di 
lumpur. Dia melihat mobil-mobil yang lewat di jalan, dan 
sebuah Audi berlari melewatinya, memercikkan air. Setelah 
beberapa saat, orang di dalam berbalik lagi dan 
memasukkan beberapa uang kertas dari celah di jendela 
kursi belakang, "Bayar pakaianmu." 


Zha Gong buru-buru mengulurkan tangannya untuk 
mengambil alih, menekuk pinggangnya beberapa kali 
berturut-turut, terima kasih banyak. 


"Terima kasih!" 


Suara itu terhalang oleh suara hujan yang agak terdistorsi. 
Kou Oiu melihat ke luar jendela. 


Kan Jun: "Apa?" 


"Rasanya agak familiar," kata Kou Qiu, masih memutar 
kepalanya ke belakang, "Orang ini ..." 


Paman Kan mendengus lembut. 


Kader tua Kou segera mengubah kata-katanya, "tapi itu 
tidak ada hubungannya denganku." 


Kan Jun hanya kemudian mengendurkan alisnya yang 
mengerutkan kening. 


Ck ck ck, orang tua ini. 
Sistem cub berpikir sendiri, kecemburuannya sangat besar. 
Tapi kenapa orang itu sedikit familiar ... 


Lupakan saja, sistem cub berpikir lama, dan akhirnya 
menemukan alasan kuat untuk dirinya sendiri: tinggalkan 
dia sendiri. 


Bagaimanapun, itu bukan ayahku. Dia tidak perlu khawatir 
tentang ayah orang lain atau anak orang lain. 


Kan Jun memulai radio, dan lagu Inggris kuno yang pertama 
disiarkan di radio. Suara wanita di dalam bernyanyi lagi dan 
lagi, "Hanya satu tatapan saja sudah cukup untuk 
mengubah " 


"Itu cukup untuk mengubah seluruh hidupmu." 
Mungkin bukan hanya satu orang yang berubah. 
Itu adalah dua orang dan tiga orang. 


Kehidupan yang salah tempat ini akhirnya berhasil dan 
kembali ke posisi semula. Yang satu masih mengarah ke 
jalan datar, yang lainnya masih jalan yang tidak rata, tapi 
kali ini, protagonis di atas sama sekali berbeda. 


Kou Oiu sangat bahagia di dunia ini. 


Mereka menemukan seekor anjing di lantai bawah. Itu 
adalah jenis langka atau anjing asli biasa. Anjing itu kotor 
dan memiliki banyak luka. Kou Qiu tidak menyukainya, jadi 
dia mengambil anjing itu untuk disuntik dan membawanya 
pulang untuk dipelihara. 


Paman Kan bertanggung jawab untuk mengajak anjing 
berjalan-jalan setiap pagi. Sambil menarik tali pengikat 
anjing, ia juga perlu membawa sapu kecil dan pengki kecil 
di belakangnya untuk membuang sebagian sampah yang 
diproduksi sementara oleh anjing tersebut kapan saja. 


Ketika dia membeli sarapan dan naik ke atas, Kou Oiu juga 
bangun. Mereka saling berciuman, duduk untuk makan 
bersama, dan Kan Jun mengantarnya ke kantor. 


Aku harus mengajak jalan-jalan anjing itu lagi di malam 
hari. Anjing itu berlari dengan gembira di depan, dan Kan 
Jun dengan cemberut menarik tali di belakang kepalanya. 
Dia biasanya terlihat serius dan serius. Saat ini, dia 
mengambil tali anjing merah besar dan berlari ke 
belakangnya. Bahkan, dia masih punya Coke. 


Kou Oiu tertawa di lantai atas. 


Sistem: |... Ayah, kamu tertawa sangat senang, bukankah itu 
bagus? 


Anjing itu jelas sangat mendengarkan Anda, jadi turunlah 
dan rawat dia? 


Terlepas dari. Kou Qiu terengah-engah dan berkata, (Tepat 
pada waktunya, gunakan kesempatan ini untuk 
membuatnya lebih bergerak. 


Lagipula, ada begitu banyak pria yang lebih tua 
darinya.Meskipun Kou Qiu tidak peduli dengan usianya, dia 
masih harus mempertimbangkan bagaimana membuat Kan 
Jun, yang belasan tahun lebih tua darinya, sehat dan 
berumur panjang. 


Mengajak anjing jalan-jalan memang cara yang bagus. Kan 
Jun tidak menderita penyakit serius, jadi dia memotong usus 
buntu untuk penyakit yang paling serius. Kou Qiu pergi 
menemaninya pada hari pemotongan, tapi dia menunggu 
masa pemulihan, tapi pria itu hidup dan mati. Jangan 
biarkan dia berada di sisimu lagi. 


Kou Oiu tidak bisa mengetahuinya, tetapi kemudian dokter 
diam-diam mengatakan kepadanya bahwa dia akan ventilasi 
setelah dia pulih. 


Kou Qiu tidak mengerti. 


Dokter berkata, "Itu hanya kentut." 

Oh, kader tua Kou mengerti. 

Pria itu takut didengar olehnya dan merusak citranya. 
Lalu dia menyerah dan berhenti menemaninya? 
-Bagaimana bisa. 


Kou Qiu menyerahkan telepon genggamnya kepada dokter, 
dengan sangat serius: "Jika Anda merasa harus 
mengeluarkan udara saat itu, mohon gunakan telepon ini 
untuk merekamnya." 


Jika rekornya lebih jelas, dia bisa menjadi penggerak bagi 
Paman Kan. 


Sangat menjengkelkan untuk memikirkannya. 
Sistem: "..." 
Itu semakin membingungkan tentang satu hal. 


Kemana perginya kader veteran Kou yang sederhana, 
perhatian dan tidak sedikit jahat pada awalnya? 


Mengapa tidak bisa ditemukan sama sekali? 


Kan Jun tidak sakit, dia sudah tua dan mati. Ketika dia 
menutup matanya, dia masih menempel di tangan Kou Qiu 
di sampingnya, seolah-olah dia akan menekan tangan itu ke 
dalam darah. Kou Qiu memahami pikirannya dan 
menundukkan kepalanya untuk mendengarkan kata-kata 
terakhirnya. 


Suara pria itu sangat lembut dan gemetar, tapi yang bisa 
dia katakan jelas. 


sn tunggu aku." 


Mata Kou Oiu memerah, tetapi ketika dia mendengar kalimat 
berikutnya, seluruh tubuhnya tiba-tiba bergetar. 


" Musim Gugur Musim Gugur." 


Di saat yang sama, Zha Gong, yang kesepian dan sekarat, 
juga menutup matanya sepenuhnya. 


(Kemajuan tugas penyalahgunaan terak-seratus. 


(Anda telah menyelesaikan semua tugas dan akan 
memasuki dunia penilaian akhir. Tugas menilai dunia 
adalah: menemukan cinta sejati. Setelah selesai, kamu akan 
kembali ke dunia nyata. Mohon bersiaplah. 


Tiga. 
(Dua. 
Satu. 
(Misi dimulai. 


Kou Qiu membuka matanya, dia terbaring di lantai di rumah. 
Di depannya ada pola lantai yang sudah dikenalnya, 
perlahan-lahan ia menopang tubuhnya dan bergerak 
dengan hati-hati, karena takut melukai dirinya sendiri lagi. 


Dia dengan lembut menyentuh kakinya. 
Sepertinya tulangnya patah. 


Dia samar-samar ingat bahwa dia sepertinya tiba-tiba 
melemahkan kakinya dan jatuh ke lantai - bagi yang lain, itu 
masalah kecil untuk menghancurkan kulit, tetapi baginya, 
itu masalah besar. 


Sudut-sudut furnitur yang dia lihat semuanya terbungkus 
kain katun tebal, dan bahkan ada dua lapis karpet di lantai. 
Kou Qiu menekan tangannya di atas karpet berambut 
panjang, nyaris tidak menopang tubuhnya, dan membuat 
dirinya berdiri naik. 


Ponsel tidak jauh darinya terus berdering. 


Kou Qiu meraba-raba dan menekan tombol untuk 
terhubung. 


"Hei?" 


"Musim gugur," orang di sana berkata, "Kudengar sepertinya 
ada sesuatu di kamarmu, kamu baik-baik saja?" 


Kou Oiu menahan rasa sakit, mencoba bernapas dengan 
teratur, dan berkata, "Tidak apa-apa." 


Dia dengan enggan tersenyum. 


"Kakak Xiong, jangan khawatirkan aku, bukankah adik 
iparku akan melahirkan? Aku bisa menyelesaikannya 
sendiri, apakah kamu harus segera ke rumah sakit?" 


Tetangga sebelah adalah pasangan, dan mereka kebetulan 
pindah ketika Kou Qiu pindah. Kedua orang itu biasanya 
menjaga Kou Oiuduo, sekarang mereka akan memiliki anak, 
dan istrinya sudah ada di rumah sakit untuk melahirkan. 
Kou Oiu juga senang dari hati untuk mereka. 


Saudara Xiong tersenyum di sana. 


"Ya," katanya, dengan kebahagiaan dan harapan yang tak 
terbendung dalam suaranya, "aku akan kembali untuk 
mengambil sesuatu. Dia sangat pemilih sekarang, dan dia 
harus makan pangsit yang kubuat. Jika bukan karena aku 


untuk membuatnya sebelumnya. Kurangi penyimpanan di 
lemari es, sangat tidak mungkin mengeluarkannya segera. " 


Kou Oiu menahan rasa sakit yang hebat di kakinya dan 
berkata, "Kalau begitu Saudara Xiong, cepatlah." 


Tetangga itu berkata: "Saya akan memberikan Anda 
sekantong pangsit nanti?" 


"Tidak perlu," kata Kou Qiu, "Aku baru saja pergi tidur dan 
tidak bisa bergerak lagi." 


Brother Xiong juga tahu bahwa dia berada dalam situasi 
khusus, dan tidak mudah untuk berjalan-jalan, jika tidak 
maka akan lebih serius, "Itu saja. Anda bisa menyapa jika 
ada yang harus Anda lakukan." 


Pintu anti-maling di sebelah berdering dan tetangga itu 
keluar. Dahi Kou Qiu penuh dengan keringat lebat, 
menggigit bibir dan menahannya. Ketika dia menghitung 
bahwa tetangganya hampir pergi, dia meraba-raba telepon 
dan menghubungi panggilan darurat untuk meminta 
bantuan. 


"Hei?" 


Setelah beberapa saat, beberapa staf medis naik ke atas 
dan dengan terampil mengambil kunci untuk membuka 
pintunya. Dokter bersandar di pintu, menginstruksikan 
orang untuk mengangkatnya, mulutnya tidak memaafkan, 
"Kenapa, patah lagi? Sungguh tidak mudah bagimu. Berapa 
tahun seseorang bisa mematahkan tulang? Berapa kali 
kamu patah setiap tahun ? Apakah kamu memakan 
tulangmu yang patah untuk dimakan? " 


Kou Oiu tahu bahwa mulutnya patah, dan dia tidak peduli. 
Dia hanya menahan rasa sakitnya dan berkata, "Dokter Lin." 


Jangan bicara! Dokter memelototinya, Hati-hati, rahangmu 
bermasalah! 


Apa yang dia katakan menjengkelkan, tetapi dia menyuruh 
staf medis untuk mengangkat orang itu ke tandu dengan 
ringan. Ambulans sudah diparkir di lantai bawah, pintu 
terbuka, dan orang-orang dimuati dengan terampil, lampu 
menyala, dan mereka pergi. 


Tidak mengherankan jika beberapa orang lanjut usia 
melatih tubuh mereka di tengah masyarakat. 


"Bagaimana situasinya?" Seorang pria muda mendekat 
dengan rasa ingin tahu dan bertanya, "Mengapa ada 
ambulans masuk?" 


Orang tua itu meliriknya. 

"Apakah kamu baru di sini?" 

Pemuda itu tersenyum bahagia dan menunjuk ke atas. 
"Rumah itu baru saja disewa." 


"Benar," kata orang tua itu. "Tadi, jangan dilihat, ini normal, 
tapi sebenarnya sakit." 


Dia mengetuk lengannya. 


"Pernahkah Anda melihat saya, lengan dan kaki saya yang 
lama?" 


Ini juga mengacu pada ambulans yang telah pergi jauh. 


"Saya sudah menggunakannya selama puluhan tahun, dan 
itu lebih efektif daripada miliknya. Tulangnya patah saat 
disentuh. Apa nama penyakit ini? Bukan jenis osteoporosis 
yang sering kita bicarakan, ini -" 


"Boneka porselen." 


Pada saat yang sama, dokter ortopedi di rumah sakit 
memberi tahu dokter lain. 


Kedengarannya nama yang sangat indah, yang dapat 
mengingatkan orang akan hal-hal yang indah dan indah, 
tetapi sebenarnya itu bukan penyakit yang indah. Pasien 
terlahir serapuh kaca, dan bahkan sedikit kekuatan bisa 
menghancurkannya. 


Patah tulang sudah menjadi hal yang biasa, dan rasa sakit 
yang berkepanjangan telah menjadi camilan sehari-hari. 
Dalam dua dekade terakhir, Kou Oiu belajar berpakaian 
sederhana, hanya untuk meminimalkan tabrakan, dan dia 
hampir tidak keluar lagi. 


Dunianya tertutup rapat di ruangan kecil itu. 


"Tidak ada gunanya setelah operasi," Dr. Lin memasukkan 
tangannya ke dalam sakunya dan berkata, "Tulangnya 
sudah seperti ini, kecuali jika Anda mengambil baja dan 
membuatnya menjadi sub-rangka, jika tidak, dia hanya 
dapat melakukan ini-" 


Dia mengacu pada gambar. 
"Apakah Anda melihat lingkaran biru di matanya?" 


Warna biru sangat terang dan dangkal, menutupi bagian 
tepi bagian putih mata. Pupil pria muda itu awalnya 
berwarna terang, dan menjadi semakin segar. Dokter lain 
berseru: "Sangat cantik! Mereka terlihat seperti bayi, 
apakah bercampur?" 


Anak ras campuran seperti apa? Dr. Lin memutar matanya, 
Anda adalah seorang mahasiswa ginekologi, tidak mengerti, 


ini adalah pertunjukan boneka porselen. 
Dia mendesah. 


"Jangan melihat yang aneh dan indah, dan namanya 
terdengar bagus-jika kamu mengubah orangnya, kamu 
benar-benar tidak bisa bertahan seperti dia." 


Dia melihat ke ruang operasi Pemuda itu sedang berbaring 
di meja operasi dengan satu tangan terkulai. Warnanya 
sangat putih, jenis putih yang tidak pernah melihat langit 
sepanjang tahun, dengan pergelangan tangan ramping, dan 
urat biru tipis dapat dilihat. 


Seolah-olah itu bisa dipotong sekaligus. 
Ini boneka kaca. 


Tapi boneka kaca itu memiliki hati seperti baja. 


Shenjiu: nama penyakitnya kalo gak salah Osteogenesis 
Imperfecta 


Bab 158 Seluruh dunia menyayangimu 


Shenjiu: Peringatan! Arc ini mungkin bikin anda mewek 


Bab 158 Seluruh dunia menyayangimu (1) 
() 


Tetangga itu menelepon keesokan harinya. 


Kenapa kamu tidak memberitahuku lebih awal? Pria di sana 
berkata, Jika dia tidak melihat Dr. Lin di rumah sakit, dia 
akan membicarakanmu, aku tidak tahu bahwa kamu patah 
tulang lagi! 


Kou Oiu masih terbaring di ranjang rumah sakit, satu kaki 
diangkat tinggi, dan tasnya seperti wortel besar dan tebal. 
Dia tersenyum, "Tidak apa-apa." 


Mengapa tidak apa-apa? Brother Xiong berkata, Semuanya 
retak! 


Kou Oiu tersenyum lebih dalam, "Aku sudah terbiasa dengan 
hal semacam ini." 


Pada awalnya, saya akan menitikkan air mata ketika saya 
memar dari waktu ke waktu, tetapi sekarang saya telah 
mengertakkan gigi dan saya dapat meyakinkan diri sendiri 
untuk berpura-pura tidak merasakan sakit. Daya tahan 
manusia jauh lebih menakutkan dari yang saya kira. 


Tetangga di sana juga diam, dan setengah hari kemudian, 
dia menjatuhkan kalimat, "Saya akan pergi ke bangsal 
untuk menemui Anda sore ini." 


Dia menutup telepon karena kekacauan itu. 


Kou Qiu memegang ponselnya dan mengerucutkan bibirnya. 
Dia dengan ragu-ragu berteriak di dalam hatinya. 


(Azai? 


Tidak ada suara. 
Kou Qiu berteriak lagi, |(Azai. 


Masih ada ketenangan di benak saya, dan masih belum ada 
tanda-tanda jawaban. Kader veteran Kou menatap langit- 
langit, dan ada kepanikan langka di hatinya. 


Dunia ini bukanlah dunia tugas biasa. Tidak ada perbedaan 
antara di mana dia berada dan di mana dia dalam 
kehidupan nyata. 


Tidaklah terlalu banyak untuk menyelesaikan tugas tetapi 
untuk kembali ke kenyataan. 


Tetapi kenyataan seperti itu, tetapi orang tidak bisa tidak 
mulai meragukannya. 


Benarkah? Hal-hal yang saya alami sebelumnya, naga, 
bayang-bayang, orang-orang yang telah hidup bersama 
selama banyak kehidupan ... semuanya benar? 


Apakah itu pengalaman nyata, atau hanya mimpi yang dia 
alami di ranjang rumah sakit ini? 


mencari cinta sejati. 


Dia mengunyah empat kata ini di antara bibirnya berulang 
kali, dan tiba-tiba menutup matanya. 


Sore hari, Kakak Xiong datang mengunjunginya. Dia duduk 
di samping tempat tidur dan masih mengeluh kepada Kou 
Oiu. "Kamu tidak tahu seberapa buruk mulut kakak iparmu. 
Aku bilang aku benar-benar ingin mencium bau knalpot 
mobil, apa yang menurutmu begitu baik tentang benda itu? 


Kou Qiu mengatupkan bibirnya dan menertawakan dua 
buah pir, "Apa kau benar-benar membiarkan adik iparku 
tercium?" 


Apa lagi yang bisa aku lakukan? Kakak Xiong menepuk 
pahanya, Aku tidak bisa menahannya, wanita hamil sangat 
marah, ketika kau memberitahunya, dia masih menangis ... 
aku di bawah. Lalu aku memindahkan bangku ke pintu 
masuk rumah sakit dan duduk di atasnya dan hanya 
menciumnya selama dua jam. " 


Bibir Kou Qiu tersenyum lebih dalam, "Ini bagus." 


Apa yang hebat? Brother Xiong berkata, Berapa banyak 
kejahatan yang dia harus derita karena memiliki seorang 
anak... 


Dia menundukkan kepalanya dan memotong apel yang 
diiris menjadi potongan-potongan kecil, dan meletakkannya 
di tangan Kou Qiu. Tiba-tiba dia teringat sesuatu dan 
bertanya, "Musim gugur, apakah kamu akan segera 
merayakan ulang tahunmu?" 


Kou Oiu berpikir sejenak, baru kemudian dia ingat bahwa 
hari ulang tahunnya besok. Dia mengangguk dan berkata, 
"Ya." 


"Apakah ada yang Anda inginkan," kata tetangga itu, 
"Saudaraku membelikannya untukmu." 


Pria muda di tempat tidur itu mengaitkan mulutnya dan 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak perlu," katanya, "kakak ipar sebentar lagi akan 
melahirkan dalam dua hari ini, kakak, kamu bisa 
berkonsentrasi untuk tinggal bersama kakak ipar. Ulang 
tahun ini, tapi tidak ada bedanya." 


Saudara Xiong tidak setuju, "Ke mana saya bisa pergi? 
Kenapa saya harus membeli kue " 


Kali ini, Dr. Lin masuk dengan mengenakan jas putih untuk 
mengganti pembalutnya. Saudara Xiong segera bertanya, 
"Bisakah dia makan kue?" 


Lin memutar matanya. 


"Kamu bisa memakannya," katanya dengan kasar, "Jangan 
bicara tentang kue, kamu bisa makan semua daging 
manusia! Bahkan jika kamu seperti ini, kamu masih makan 
kue, atau sesuatu untuk mengingat patah tulang?" 


Dia bersenandung dan memutar tubuhnya, menjatuhkan 
lembar catatan ke atas meja, dan keluar lagi. Keduanya 
terbiasa dengan amarahnya. Tidak ada yang terkejut. Da 
Xiong memindahkan bangku dengan tenang, "Tidak apa- 
apa." 


Dia menghitung, "Saudaraku, belikan kamu kue besok." 


Setelah obat diganti keesokan harinya, kue dikirim oleh 
kurir, tidak terlalu besar, tapi sangat lembut. Penjahat di 
atas terbuat dari coklat, dengan wajah pucat, rambut hitam, 
sangat halus, dan dua pusaran buah pir kecil muncul di 
pipinya. Beberapa dokter dan perawat yang dikenal 
semuanya berdiri di bangsal. Dr. Lin mengambil pria kecil itu 
dan memandangnya, "Ini sangat mirip." 


"Benar?" Daxiong berkata penuh kemenangan, "Master kue 
fondant ini ternyata plastisin, dan tidak apa-apa." 


Wajah Dr. Lin bau, dan dia dengan cepat memasukkan 
penjahat itu kembali. 


"Ulang tahun! Ulang tahun!" 


Bintang ulang tahun di ranjang rumah sakit mengenakan 
topi kertas, dan wajahnya menjadi lebih kecil. Baju rumah 
sakit di badannya agak lebar, dengan dua pergelangan 
tangan mencuat keluar, dan juga langit yang pucat.Cahaya 
lompatan lilin dipantulkan di wajahnya, dan bagian samping 
diterangi dengan dalam dan halo dangkal. 


"nyatakan sebuah harapan?" 


Kou Qiu menyatukan kedua tangannya, siap untuk 
mengungkapkan keinginannya dengan tenang. 


Pada saat ini, tiba-tiba terjadi kekacauan di luar, "Di mana 
beruang besar, bagaimana dengan beruang besar!" 


Tetangga itu bergegas keluar. 
"Apa yang salah?" 


"Menantu perempuan Anda," kata seorang perawat, 
"Menantu perempuan Anda akan melahirkan! -Tetapi 
situasinya tidak begitu baik. Saat ini, cairan ketuban baru 
saja pecah, dan sudah mulai sering berdarah, cepat turun - " 


Suara itu jatuh, dan beruang besar itu sudah terbang dan 
juga melompat ke bawah. Para dokter dan perawat yang dia 
kenal berlari, Kou Qiu juga duduk dengan cemas, 
mendengarkan gerakan di luar. Kue itu diletakkan di atas 


meja dengan santai, dan tidak ada yang punya pikiran 
untuk memotongnya. 


Lilinnya belum padam. 


Kou Qiu mendengarkan dengan penuh perhatian, dia bisa 
mendengar suara perawat, dan seseorang mengumumkan 
situasinya dengan keras. 


"Pendarahan hebat! Posisi janin tidak tepat! Siap untuk 
operasi!" 


"Itu laki-laki ... kakinya keluar lebih dulu, tanpa kepala 
menunduk! ... Ibunya tidak punya kekuatan! Cepat, 
bersiaplah untuk--" 


Ada suara cemas dari beruang besar itu. 
Jaminan? Yang mana? Aku punya keduanya!" 


Dia tidak peduli tentang hal lain, jadi dia bergegas ke sana 
tanpa mengatakan apa-apa, "Kalian semua minggir, itu 
menantu perempuan saya di sana, bukan menantu 
perempuan Anda!" 


Ada kekacauan. 


Setelah beberapa saat, suara ini pelan-pelan pelan. Jantung 
Kou Qiu tertarik, dan dia mencondongkan tubuh ke arah 
pintu, tidak dapat mengendalikan bahwa dia hampir jatuh 
ke tanah, mendengarkan dengan saksama. 


Lin kembali ke bangsal saat ini. 


Dokter Lin? Kou Qiu bertanya dengan tergesa-gesa, 
Bagaimana kabarnya? 


.. Tidak terlalu bagus. Dokter menggelengkan kepalanya, 
melepas sarung tangannya dengan kesal, dan meletakkan 
alisnya di atas meja, mengerutkan kening, Posisi janin tidak 
benar, dan terlalu besar. Mungkin ada masalah sekarang ... 
.. Tunggu, aku khawatir akan sulit untuk melewatinya. " 


Dia menghela nafas dan duduk di kursi. 
“Ini adalah gerbang hantu." 


Ibu melahirkan berjuang dengan pintu hantu tertutup 
selama lebih dari lima jam. Selama lebih dari lima jam, Da 
Xiong telah berkeliaran di luar. Di musim gugur ini, dia 
berkeringat dingin. Dia menggenggam kedua tangannya 
dan berdoa berkali-kali. 


Dari Kaisar Langit hingga Yesus, segala sesuatu yang dapat 
diingat muncul dalam doa saat ini. 


"Mohon mohon mohon..." 
Berkatilah keselamatan ibu dan anak mereka. 
mohon untuk. 


Dokter di ruang operasi telah berdiri selama delapan jam 
berturut-turut. Gaun bedah di tubuh mereka semuanya 
berlumuran darah, saraf mereka tegang, dan mereka tidak 
berani ceroboh. 


Tapi di dini hari, masih ada kabar buruk. 


Wanita yang berbaring itu secara bertahap kehilangan 
kesadaran, dan rumah sakit mengeluarkan pemberitahuan 
penyakit kritis. 


Setelah menerima pemberitahuan itu, Da Xiong 
melemparkannya. 


Setelah jatuh, dia mengambilnya lagi dengan air mata. 


Kou Oiu mengkhawatirkannya. Meskipun kakinya masih 
belum bagus, dia masih membuat orang-orang memeluknya 
di lantai, "Kakak Xiong?" 


Musim gugur. Pada saat ini, sepotong janggut muncul di 
dagu pria itu, dan matanya semua biru. Dia berjongkok ke 
sudut ruang operasi, dan dia penuh dengan dekadensi. 


Dia merosot dan tiba-tiba menangis. 


Dia menangis, tetapi perawat kecil yang masih tidak bisa 
membantu pasien di dalam tidak bisa menahan tangis. 


"Musim gugur..." 

Dia berkata. 

"Anda mungkin, benar-benar tidak memiliki adik ipar." 
Tangan Kou Qiu gemetar dan berkata, "Tidak." 


Beruang Besar menutup matanya rapat-rapat, meletakkan 
tangannya di dahinya, dan tidak bisa mengucapkan sepatah 
kata pun. 


Kou Qiu menghela nafas, dan diam-diam membuat 
permintaan di dalam hatinya. 


Semoga ibu dan anak mereka aman dan sehat. 


Namun, pada saat ini, lilin pada kue di bangsal lantai atas 
tiba-tiba menyala lagi, dan kemudian dengan cepat padam. 


Semua ini hanya terjadi dalam satu detik. 


Dokter di ruang operasi tiba-tiba mengangkat suaranya: 
"Live, live!" 


"Benar-benar hidup?" 
"Cepat, siap menjahit!" 
"Kuat, keras! Kerja keras !!" 


Di dalam, dia diberi kehidupan baru lagi, dan Da Xiong tiba- 
tiba membuka matanya dan berjongkok di pintu ruang 
operasi. Dua menit kemudian, teriakan nyaring menyebar ke 
seluruh koridor, dan semua orang yang menunggu di sana 
hampir menangis. 


Saudara Xiong berdiri di depan pintu, masih sedikit ngeri, 
wajahnya berlinang air mata, dan dia tidak berani 
melihatnya, "Benar-benar hidup?" 


"Benar-benar hidup," perawat di dalam membungkus anak 
itu dan membawanya keluar, "Ibu dan anak selamat! Ini 
adalah keajaiban!" 


Tetangga itu menggendong anak itu dan menangis dengan 
gembira untuk beberapa saat, menyeringai dengan air mata 
di wajahnya, dan dia adalah ayah yang konyol yang hidup. 


Dia bergegas menemui istrinya. Kou Qiu menyaksikan reuni 
keluarga, jadi dia tidak mengganggunya lagi, dan diam- 
diam mengguncang kursi rodanya dan naik lift lagi. 


Dia kembali ke lingkungannya, dan hatinya penuh sukacita. 


Ini benar-benar berita terbaik yang dia dengar sejak dia 
kembali. 


Baik kelahiran kembali dan kelanjutan dapat membawa 
harapan bagi orang-orang. 


Kou Qiu melepaskan hatinya dan memanggil perawat. Kedua 
perawat kecil membantunya membereskan tempat tidur 
terlebih dahulu, kemudian membantunya berdiri dan 
mengangkat salah satu kakinya lagi. Saat merapikan tempat 
tidur, perawat kecil itu tiba-tiba tercengang. 


"Tuan Kou, apakah ini milik Anda?" 
Yang lainnya juga tertawa. 


"Tuan Kou benar-benar menarik, dia bahkan menaburkan 
bunga di atas tempat tidur." 


Kou Oiu juga terkejut. 
"Sebarkan ... bunga?" 


Dia mengendus, dan dia mencium aroma bunga di udara. 
Selimut di ranjang rumah sakit diangkat, dan lapisan 
kelopak mawar merah cerah jatuh di atasnya, yang paling 
lengkap ditempatkan di dalamnya, kelopak ditutup rapat, 
dan ada amplop di sebelahnya. Aromanya sangat kuat, dan 
amplopnya juga diwarnai, dan harum. 


Perawat kecil itu berseru dan melihatnya. 
"Apakah ini pengakuan?" 


Dia tersenyum dan menatap Kou Qiu lagi, "Tuan Kou, surat 
untukmu! Pasti seseorang di rumah sakit ini. Tuan Kou tidak 
tahu. Ada banyak orang yang menyukaimu. Terakhir kali kau 
dirawat di rumah sakit, dokter anak Agar bisa bertemu 
denganmu, dokter wanita itu sudah lama berhubungan 
dengan orang-orang di sini ... " 


Kou Qiu berpikir sejenak, tapi tidak melihatnya, dan 
menyimpan amplopnya. 


Perawat berkata: "Tuan Kou, apakah Anda tidak melihat?" 
"tidak melihat." 


Kou Oiu berkata, terlihat sangat serius, "Aku sudah punya 
kekasih." 


Mereka telah hidup bersama selama beberapa masa 
kehidupan, dan masih banyak anak-anaknya. 


Dia tidak lagi membutuhkan pengakuan orang lain. 


Perawat kecil itu sedikit terkejut, dan menatapnya, "Tuan 
Kou sudah punya kekasih?" 


Dia tidak merasa terlalu terkejut, tetapi dia bertemu dengan 
seorang rekan yang jelas-jelas sedikit tersesat dan berkata, 
"Kalau begitu kamu istirahat dulu." 


Mereka berdua sudah pensiun, tapi penampilan teman 
mereka masih belum terlihat bagus. 


Perawat kecil itu berbisik, "Kamu juga harus menyimpannya, 
jangan terlalu mencolok." 


Rekannya terpuruk, dan butuh waktu lama untuk berkata: 
"Kenapa Tuan Kou punya teman ..." 


Orang-orang di rumah sakit menyukai Kou Oiu, bukan hanya 
karena dia terlihat baik. 


Ada banyak orang miskin di dunia ini, dan bahkan lebih 
banyak orang miskin yang bekerja di rumah sakit. Mereka 
yang berjuang untuk bertahan hidup dan tidak mampu 
membayar biaya pengobatan harus berlutut dan menangis 


di depan mereka. Mereka mengidap kanker pada usia muda 
dan semua kehilangan rambut mereka. 


Semua makhluk menderita, dan tidak ada yang istimewa. 


Kou Qiu agak berbeda, karena dia tidak pernah merasa 
pahit. 


Dia tidak pernah lari, tidak pernah melompat, atau bahkan 
keluar beberapa kali. Dia ditinggalkan dan dibesarkan di 
panti asuhan.Tempat dimana dia paling sering pergi 
bukanlah sekolah, tapi rumah sakit. 


Memukul salah satu sudut meja saja dapat menyebabkan 
jari kelingking patah. Ini bukan lelucon. Ini adalah fakta 
berdarah dalam kehidupan Kou Qiu. 


Namun meski begitu, Kou Qiu tetap tidak merasa kasihan. 
Apa yang sangat menyedihkan? 


Tidak peduli seberapa rapuh dan rapuhnya tulangnya, dia 
masih hidup. Meskipun dia adalah boneka porselen, hatinya 
kuat, lembut dan toleran. 


Para perawat muda menyukai matanya yang bersih. 


"Tapi aku belum pernah mendengar Tuan Kou punya 
kekasih," kata yang sebelumnya, "Aku tidak tahu orang 
macam apa itu?" 


Aku tidak tahu orang macam apa yang membuat Tuan Kou 
tanpa terkendali menunjukkan senyuman yang begitu 
tersembunyi dan tidak bisa disembunyikan ketika dia 
membicarakannya? 


Cedera Kou Qiu pulih dengan cepat. Kemampuan 
penyembuhan dirinya sangat kuat, dan dalam dua hari dia 
sudah bisa meninggalkan kursi roda dan berjalan perlahan 
dua langkah. Perawat kecil itu memandang dan bertepuk 
tangan padanya. 


"Tuan Kou, ayo!" 


Kou Qiu tersenyum, menundukkan alisnya pada mereka, 
dan mulai mengelilingi koridor dengan penuh semangat. 
Keringatnya menembus bajunya, dan bagian belakang 
gaunnya basah Perawat kecil itu tampak tertekan dan ingin 
dia berhenti dan istirahat, tetapi Dr. Lin memanggil lagi. 


Dia bergegas masuk dan mulai merawat pasien lain. Kou Qiu 
berjalan perlahan di koridor, dan ketika dia lelah, dia duduk 
di kursi dan beristirahat sebentar. 


Seseorang lewat, dia terkejut, dan tanpa sadar memutar 
tubuhnya ke samping untuk menghindari kemungkinan 
benturan. 


Ini hampir seperti naluri. 


Ketika Kou Qiu pertama kali mulai bersekolah, dia pergi ke 
sekolah dengan siswa sekolah dasar biasa selama dua 
minggu. Guru di panti asuhan memegang tangannya 
dengan hati-hati dan membawanya pergi. Posisi Kou Qiu 
diatur di sudut yang paling sulit untuk disentuh, dan kepala 
sekolah juga menekankan kepada murid-muridnya bahwa 
dia tidak boleh bertarung dengan Kou Qiu. 


Karena itu akan membuatnya sakit. 


Hanya anak-anak berusia lima atau enam tahun yang 
melompat-lompat saat orang merasa lelah dengan anjing. 
Sudah biasa teman sekelas berkelahi dan berkelahi. Di mana 


saya bisa mendengarkan? Harus masuk ini. Di minggu 
kedua, seorang anak meremas melewati Kou Qiu, dan jika 
dia tidak memperhatikan, dia membanting Kou Qiu, 
menyebabkan jarinya secara tidak sengaja mengenai sudut 
meja. 


Pada saat itu, semua orang di kelas mendengar "krak" yang 
jelas. 


Tulang Kou Oiu retak. 


Sakitnya hampir fatal. Dia menggigit bibir, tapi rasa 
sakitnya terus meningkat. Ditambah dengan usianya yang 
masih muda, dia sudah meneteskan air mata dalam dua 
menit, dan dia berjongkok di tanah dan terengah-engah. 


Tapi teman sekelasnya memandangnya dengan sangat 
aneh. 


"Saya baru saja menyentuhnya, seperti terjadi sesuatu yang 
besar." 


"Lututku memar dan aku tidak menangis seperti ini 
dengannya?" 


Bahkan gadis-gadis itu berkata: "Ini sangat mual, sangat 
menangis. Tidak bisa dijelaskan, apakah itu terlalu palsu?" 


Kou Qiu tidak peduli tentang mereka. 


Anda hanya bisa merasakan patah tulang sebelum Anda 
tahu seberapa sakitnya. Orang-orang itu belum 
mencobanya, jadi wajar saja mereka tidak mengerti. 


Hanya saja sejak saat itu, Kou Qiu tidak bersekolah di 
sekolah dasar biasa lagi. Badan-badan pemerintah 
mengatur guru-guru khusus untuk jenis anak-anak mereka 


yang spesial, dan area di mana Kou Oiu bisa bergerak juga 
lebih kecil secara keseluruhan. 


Dia gagal keluar dari kamar lagi. 


Ruangan ini terlalu kecil, dan dunianya sangat kecil. Dia 
menyeret tubuhnya yang rapuh dan tidak pernah keluar 
darinya lagi. 


Kou Qiu menjadi terbiasa menghindari keramaian. Kadang- 
kadang, saya harus pergi ke jalan, dan saya sering menjauh 
dari keramaian ini. Sama seperti sekarang, meskipun dia 
duduk, kakinya diputar ke samping untuk memisahkan 
orang-orang di koridor sebanyak mungkin. 


Kebanyakan pria yang menunggu perawatan medis sedang 
mendiskusikan perjudian. Beberapa hari ini panas dan 
sangat populer. Beberapa meraup untung dari atas, dan 
tentu saja ada yang kehilangan peruntungan. 


Setelah pulang kerja, perawat muda itu berkata: "Tuan Kou, 
apakah Anda ingin mencoba berjudi juga?" 


Kou Qiu sangat menyukai olahraga, sebagian besar 
alasannya adalah karena dia tidak bisa melakukan olahraga 
semacam itu. Dia tidak mengerti, dan memberi dua nama 
secara acak, "Empat banding satu." 


Perawat kecil membantunya menekan uang, mencatatnya, 
dan masih berkata: "Saya khawatir uang itu tidak akan 
menghasilkan uang, Tuan Kou, apa yang Anda tekan benar- 
benar tidak populer." 


Kou Oiu berkata, dan tidak peduli. 


Pertandingan sepak bola malam ini dimulai sesuai jadwal 
aslinya. Namun yang mengejutkan semua orang, tim yang 


semula optimis dengan permainan ini justru sering 
melakukan kesalahan. Pemain utamanya bahkan tidak 
banyak menyentuh bola. Mereka berlari di atas rumput 
sepanjang waktu dan akhirnya melihat mereka akan 
menembak. Saya tersandung di tanah, jatuh, dan tiba-tiba 
kehilangan bola. 


Para suporter yang menekan mereka hampir saja meniup 
peluit. 


Tim lawan dalam kondisi sangat baik malam ini, dengan 
penampilan yang megah, dan dalam waktu singkat, 
jaraknya semakin melebar, dan itu semakin besar dan 
semakin besar. 


Perawat kecil yang pergi bekerja keesokan harinya 
membuka mulutnya lebar-lebar. 


"Tuan Kou, Anda dipukul!" 
Kou Oiu berkata: "Apa untungnya?" 


Berjudi! Perawat kecil itu berkata sambil menonton berita, 
dia masih sedikit tertegun, Ini benar-benar empat banding 
satu ... Aku sangat tidak populer, seberapa besar 
kemungkinannya? 


Dia lupa, lalu dengan cepat mengangkat kepalanya, 
matanya penuh kekaguman. 


"Tuan Kou, ini kecil seratus ribu." 
Seberapa kuat ini? 


Dia berkata dengan iri, "Tuan Kou sangat beruntung." 


Kou Qiu tidak menganggapnya serius, tetapi hanya 
memperlakukannya sebagai keberuntungan. 


Namun semakin banyak insiden serupa. Dalam beberapa 
hari terakhir di rumah sakit, Kou Qiu sering dapat melihat 
apa yang diberikan rumah sakit kepadanya apa yang ingin 
dia makan: Kou Oiu ingin menonton film, dan film tersebut 
dirilis delapan hari kemudian. Dia juga memenangkan kursi 
baris pertama di lapangan gratis, area VIP, dan Anda dapat 
menontonnya setelah meninggalkan rumah sakit. Dia tidak 
sengaja jatuh di kamar mandi, dan dia sebenarnya baik-baik 
saja, dan lukanya sembuh dengan cepat, hampir 
mengejutkan dokter. 


Bahkan ketika dia keluar, Kou Qiu akan mengambil uang. 


Yang lain mengambil satu per satu, sementara Kou Oiu 
mengambil satu per satu. Semua itu adalah uang kertas 
berwarna merah muda, dan pemiliknya tidak dapat 
menemukannya sama sekali. Mereka tidak perlu 
menyerahkannya ke rumah sakit, dengan mengatakan 
bahwa uang itu untuk dia pegang. 


Kader tua Kou: "..." 


Dia juga secara bertahap mulai merasa bahwa 
peruntungannya sedikit lebih baik. 


Perawat muda itu mulai menggambar Kou Qiu dengan 
permainan mendandani gadis yang dia mainkan beberapa 
hari terakhir ini. Kemungkinan jenis kartu ini sangat rendah, 
dan hanya satu dari sepuluh yang biasanya bagus, dan 
mungkin ada duplikat. 


Mungkin ada Kou Oiu, koi hidup, dan dia tidak khawatir 
sama sekali. 


Perawat kecil itu menghiburnya: "Tuan Kou, ayolah!" 


Kou Qiu memerintahkan sepuluh kali seri berturut-turut. 
Cahaya keemasan berkedip, enam bintang lima, empat 
bintang empat, semuanya langka dan ultra-langka, dan 
semuanya terlalu bagus. 


Perawat muda berhasil menjadi gila. 
"Ahhhhhhhhhhhhhhhh!" 
Benar-benar sepasang tangan orang Eropa! 


Dia tidak percaya pada kejahatan, dan dengan gemetar 
mengklik game lain, "Tuan Kou, coba lagi?" 


Kou Qiu memberinya perintah. 


Total ada tiga SSR. 


Ketika perawat muda itu keluar, kakinya melayang-layang, 
pusing, seolah menginjak awan. 


Ada roh koi di rumah sakit mereka! 


apa? Apakah Anda masih meneruskan YCY itu? Apa yang 
sedang kamu lakukan? Pergi saja ke pasien bermarga Kou di 
lantai atas untuk meminta bantuan, apakah Anda akan 
beruntung? 


Koi hidup ada di atas, oke! 


Tidak lama kemudian, staf rumah sakit terkenal, besar dan 
kecil, datang ke pintu, memblokir pintu bangsal, dan 
menyerahkan ponsel mereka satu per satu. 


"Tolong ambilkan aku peralatan, kakak!" 
"Silakan pilih saham?" 
"Tolong bantu memilih nomor lotere!" 


Masih ada orang yang datang dengan penuh semangat 
untuk menyentuh kepala mereka, sementara menyentuh 
mereka, mereka masih harus mengatakan sesuatu. 


"Memberkati anakku untuk mendapatkan hasil yang bagus 
dalam ujian kali ini." 


Bahkan Saudara Xiong pernah mendengarnya, meletakkan 
barang-barang di mejanya, dan mulai berterima kasih 
dengan tulus. 


"Jika bukan karena Anda," katanya penuh terima kasih, 
"adik ipar Anda dan keponakan Anda mungkin tidak dapat 
bertahan. Saya memikirkannya sekarang, terima kasih 
kepada Anda yang turun untuk melihat waktu itu. , Qiu, 
saudara, terima kasih banyak., Anda menyelamatkan 
mereka berdua, itu akan menyelamatkan hidup saudara 
laki-laki Anda. 


Kader veteran Kou yang tiba-tiba menjadi Koi: "..." 


Apa itu penghargaan perawat dan dokter? Ada 
hubungannya dengan dia, yang hanya bisa menatap ke 
ruang operasi? 


Dengan putus asa, Saudara Xiong sangat tegas, "Ini terkait. 
Saya tahu bahwa saya tidak akan berdoa kepada Kaisar 
Langit atau Ibu Suri mana pun pada saat itu, jadi saya harus 
menyembah Anda." 


Itu kamu. 


Ini jelas merupakan penghargaan Anda. 
Kou Qiu: "..." 
Hidup ini sedikit fantasi, sungguh. 


Di saat yang sama, ada juga suara di benaknya yang 
berdering lagi. 


[... Abba? 


Si anak sistem berkata, dan pada saat yang sama dia 
menatap dirinya dengan mata lebar, "Apa yang aku pegang 
sekarang-sebuah tangan? "?! 


Seluruh tubuh gemetar, dan itu luar biasa. 
Itu jelas belum mengumpulkan cukup poin. 


Dari manakah bentuk manusia ini berasal? 


Bab 159 Seluruh dunia memanjakanmu 
Bab 159 Seluruh dunia memanjakanmu (2) 


Sulit untuk mendengar suara ini lagi, dan mereka semua 
menangis. 


(Abba! 
(Azai! ! 
(Aba! ! 


Kou Qiu berkata: (Azai, kamu dimana? Apakah Anda baru 
saja mengatakan Anda punya tangan? 


Sistem itu menatap lengan di depannya, dan kemudian 
membukanya dengan ragu-ragu. Kelima jari pendek itu 
dengan cepat lepas dan menutup kembali. 


ba) 
Ini benar-benar tangannya. 
Dari mana asalnya 


Mata sistem membelalak, dan butuh waktu lama untuk 
melihat ruangan tempatnya berada. Tidak terlalu besar, tapi 
sangat hangat.Ada beberapa mainan kartun yang 
tergantung di atasnya, gemetar dan menggeleng di 
kepalanya. Sistem secara tidak sadar mengulurkan 
tangannya untuk menangkapnya, dan mengulurkannya 
untuk waktu yang lama, tetapi itu tidak cukup. 


Itu bahkan lebih membingungkan. 


Seseorang mendorong masuk ke pintu. Dia adalah seorang 
wanita. Meskipun dia tidak terlalu cantik, dia memiliki 
pesona yang lembut dan bersih. Dia mengikat rambut 
panjangnya dengan longgar menjadi ekor kuda rendah, dan 
dia mengenakan sweter rajut warna solid. Dia mengulurkan 
tangannya untuk memeluknya, membujuk, "bayi yang baik 


Sistem menelan. 


Pria di belakangnya juga masuk, mengguncang botol bayi di 
tangannya, meneteskannya di punggung tangannya untuk 
menguji suhu, "Sekarang, sekarang?" 


"Nah," kata wanita itu, dia berbalik ke samping untuk 
memberinya posisi, "Hati-hati, dan beri makan dengan 
baik." 


Pria itu terlahir sangat gemuk, tetapi dia bergerak dengan 
sangat hati-hati, "Begitu." 


Empengnya dimasukkan, dan susu bubuk yang diseduh 
terasa hangat dan manis. Sistem membuka mulutnya secara 
tidak sadar, dan itu menyedot dengan manis Butuh waktu 
lama sebelum dia ingat untuk melaporkan situasinya saat 
ini kepada tuan rumahnya. 


Kou Oiu sangat cemas: (Apakah ini reinkarnasi? Lihat, 
bisakah kamu melihat nama-nama anggota keluargamu? 


Sistem kemudian melihat sekeliling, dan akhirnya fokus 
pada buku catatan di atas meja, menjangkau ke sana 
dengan putus asa. Baik pria maupun wanita adalah orang 
tua yang kembali ke kepala mereka, dengan ragu-ragu 
mengambil dua hal, dan keduanya melihatnya mengulurkan 
tangannya, dan akhirnya mengambil buku catatan itu, "Mau 
ini?" 


Sistem berkedip, membedakan tulisan di atas. 
Ilya! 

Dikatakan, laporkan dua kata, [Xiong Gang! 
Kou Qiu: [...] 

Kou Qiu: I............ ] 

KOU QIO [ser ] 

Apa? 


Nama Xiong Gang memang tidak asing lagi, tapi terlalu 
familiar. 


Kou Qiu menelan, mengulurkan tangan untuk menyentuh 
telepon, dan memutar nomor. 


Setelah dua kali bip, panggilan itu tersambung. Suara 
tetangga sangat dalam, "Oh, musim gugur?" 


Kou Qiu meremas telepon dan bertanya, "Saudara Xiong, 
apakah kamu akan pulang?" 


"Ya," Xiong Gang menyesuaikan postur duduknya agar lebih 
mudah bagi anak dalam pelukannya untuk minum. 
"Bukankah dokter mengatakan bahwa adik ipar dan 
keponakanmu baik-baik saja? Orang-orang telah dibawa 
kembali." 


Dia masih tidak mengerti sedikit pun, dan bertanya, "Ada 
apa?" 


Kou Qiu: "..." 


Bukan apa-apa, tapi anak kita telah menjadi seekor anak. 


Apa yang seharusnya saya katakan? Putra Anda sebenarnya 
telah menjadi putra saya selama beberapa kehidupan. Saya 
benar-benar ingin terus menjadi ayahnya sekarang? 


Kou Oiu berada dalam dilema, setelah memikirkannya, dia 
akhirnya menelan kata-katanya. Dia bertanya-tanya setelah 
dia secara resmi keluar dari rumah sakit, dia akan membeli 
sesuatu dan pergi ke rumah Brother Xiong untuk melihat 
apakah dia bisa menjadi ayah baptis bagi anak yang baru 
lahir. Dengan persahabatan antara kedua keluarga, tidaklah 
sulit. 


Sistem tersedak dan berkata: (Abba, cepatlah. 
Tanpa kamu dan ayahku, hatiku jadi bingung dan panik. 
Ayah Old Kou buru-buru setuju. 


Dia meluruskan seluruh gaun medisnya, tetapi tiba-tiba 
melihat sudut putih pakaiannya bergoyang-goyang di pintu. 
Ketika dia mengangkat matanya, Dr. Lin berdiri di depan 
pintu dengan tangan di saku, menatapnya tanpa 
mengedipkan matanya. 


Kou Qiu sedikit terkejut dan berkata, "Dr. Lin?" 
"Baik." 


Orang-orang di pintu menanggapi dan melangkah maju. 
Saya tidak tahu apakah itu ilusi Kou Qiu, dia selalu merasa 
postur berjalan orang itu sedikit berubah. Pria itu berjalan 
ke meja, membalik rekam medis, dan kemudian menutup 
buku catatannya, suaranya rendah, "Bagaimana 
kesembuhanmu?" 


Kou Qiu sekarang telah melepas plester di kakinya dan 
sedang menunggu penggantian balutan. Dia menggulung 


kaki celana panjang dari gaun rumah sakit biru dan putih 
yang lebar, memperlihatkan anak sapi yang lahir sia-sia 
karena dia selalu berada di dalam ruangan dan tidak 
terkena sinar matahari. Saya tidak berjalan terlalu banyak, 
dan tidak ada otot di kaki saya Pembuluh darah biru muda 
terlihat sangat jelas. Dia menegakkan kakinya dan berkata, 
"Tidak sakit selama dua hari ini." 


Pria itu bersenandung dan duduk di ranjang rumah sakit. 


Kou Qiu menciut di dalam hatinya dan menutup kakinya. Lin 
memperbaiki pergelangan kakinya, bibirnya terkatup rapat, 
jari-jarinya meluncur di bekas luka operasi, kuku dokter 
dipangkas lurus dan rapi, dan jari-jarinya panjang dan 
ramping. Saat disentuh, seringan bulu menyapu. 

Sangat gatal. 


Kou Qiu mengerutkan kening tanpa sadar, mencoba menarik 
kembali kakinya, tetapi tanpa daya, pria itu 
menggenggamnya dengan sangat erat, "Dokter Lin?" 
Apakah terlalu lama untuk menahannya? 

Pria itu berkata, "Lihat bekas luka itu." 


Kou Qiu menjawab dengan lesu, ragu-ragu sejenak, dan 
berbicara lagi. 


"Ya, Dr. Ke Lin..." 
"Bekas luka dari operasi saya ada di betis saya." 
Anda telah menyentuh paha Anda sekarang. 


Pria itu mengangkat kepalanya, tenggorokannya menciut 
dengan tajam. Pemuda itu jelas tidak terbiasa dengan tubuh 


yang disentuh dengan cara ini. Sekarang dia menundukkan 
kepalanya, dan ada tiga putaran yang sangat jelas pada 
rambut hitam di atas kepalanya. Saat dia melihat ke bawah, 
dia masih bisa melihatnya sia-sia., Leher tipis. Rambut di 
leher belakang mengembang dan agak keemasan. 


Remas saja seperti ini, seolah-olah akan hancur. 


Lin menarik tangannya, tetapi tampaknya dia telah 
meninggalkan beberapa titik panas di kulit. 


"Apakah aktivitasnya nyaman?" 
dia bertanya. 
Kou Qiu berkata: "Tidak apa-apa..." 


"Cederamu belum sembuh," kata pria itu, "Aku seharusnya 
tidak pergi ke tempat-tempat yang mudah tergelincir akhir- 
akhir ini." 


Dia berhenti, dan membuat kata-katanya lebih jelas, 
"terutama kamar mandi." 


Kou Qiu sedikit malu, mengertakkan gigi, dan berkata 
dengan suara yang sangat pelan, "Tapi ini, aku tidak bisa 
menahannya ..." 


Sebelum dia selesai berbicara, wajahnya memerah. Mata 
gelap pria itu menatap daun telinganya yang merah, 
bibirnya wmengerucut, dan tangannya terulur untuk 
mengeluarkan sesuatu dari bawah tempat tidur. 


Panci hijau. 
"Gunakan ini." 


Ini urinoir. 


Wajah Kou Qiu memerah. 


Sebenarnya ini bukan yang pertama kali pakai urinoir. Pasca 
operasi memang merepotkan tubuh, tapi tetap perlu 
melakukan aktivitas metabolisme sehari-hari. Kebanyakan 
saya mengandalkan ini. Tetapi banyak perawat muda di 
rumah sakit yang mengenalnya. Mengetahui bahwa dia 
berkulit tipis, dia diam-diam mengeluarkan panci, 
meletakkannya di kaki tempat tidur, dan keluar sendiri. Dia 
menunggu beberapa saat sebelum dia kembali, dan diam- 
diam menuangkan urinoirnya, dan tidak menyebutkan dua 
kata ini pada waktu biasa. 


Ini seperti yang dikatakan Dr. Lin secara langsung hari ini. 


Pria muda itu mengulurkan tangannya dan buru-buru 
meletakkan panci itu kembali, "Begitu." 


Pria itu tidak pergi. 
"Tahu bagaimana cara menggunakannya?" 


Kou Oiu'ergen menjadi lebih populer, "Dr. Lin, ini bukan 
pertama kalinya saya dirawat di rumah sakit." 


Dia samar-samar merasa sedikit aneh di dalam hatinya. Lin 
Xiu biasanya tidak berbicara dengan cara ini, dan dua dari 
tiga kalimat sering kali memiliki dua kalimat dengan senjata 
dan tongkat, yang membuat orang merasa nyaman. Di mana 
pun rasanya sekarang, semua kata-katanya sepertinya 
sengaja menggodanya. 


Kou Oiu tidak bisa membantu mengabaikan ide ini sedikit 
pun dengan melihat wajah pria itu yang begitu serius dan 
tidak tersenyum. 


Meskipun Lin Xiu biasanya menusuk orang ketika berbicara, 
namun saat menghadapi pekerjaan, dia selalu serius dan 
tidak pernah bercanda. 


Dia menggerakkan kakinya, merasa bahwa dia terlalu 
banyak berpikir, jadi dia menarik selimut itu lagi dan 
berbaring. 


Lin Xiu sedang mengoleskan obat padanya. 


Salep kuning kecokelatan dioleskan pada area yang luas. 
Kulit Kou Qiu tipis, dan bekas luka yang baru tumbuh 
sensitif. Dia digosok dengan sedikit kekuatan oleh telapak 
tangan hangat pria itu, dan hampir bahkan kulit kepalanya 
mati rasa. Dia menekan bibirnya dengan keras, sampai dia 
tidak tahan sebelum dia dengan enggan berteriak, "Dr. Lin 


Ada nada memohon dalam suaranya, dan pria itu 
melepaskannya. 


"Ringan, ringan," kata Kou Qiu, masih mengerutkan kening, 
dahinya berbeda dan berkeringat, "Aku akan 
memutuskannya." 


Ada titik-titik keringat di dahinya, yang merembes ke 
rambutnya, bahkan sampai ke akar rambutnya sedikit 
berair. Pria itu berhenti dan tidak melepaskan tangannya, 
melainkan meletakkan telapak tangan yang lain di atasnya 
dan menggosoknya membentuk lingkaran. 


"Itu tidak akan pecah," Lin Xiu menundukkan kepalanya dan 
berkata singkat, "Aku di sana." 


Kou Qiu mengertakkan gigi dan tidak berbicara lagi. 


Setelah obat habis, plester dan perban dioleskan kembali, 
dan bajunya sedikit basah karena keringat. Segera setelah 
pria itu keluar dengan botol obat di kaki depannya, dia 
mengeluarkan gaun rumah sakit bersih lainnya dari meja 
samping tempat tidur, dan jari-jarinya menarik ujung gaun 
yang dia pakai sekarang, membalikkannya, melepasnya, 
dan membalikkan punggungnya. Buka pintu dan mulai 
berganti pakaian. 


Lin Xiu tidak pergi. 


Dia sebenarnya berdiri di luar pintu bangsal, mengawasi 
melalui kaca. Pria itu meraba-raba jarinya di saku, tetapi dia 
tidak dapat menemukan apa pun. 


Dr. Lin sebenarnya tidak merokok, dan tentu saja dia tidak 
membawa rokok di sakunya. 


Pria itu mengawasi untuk waktu yang lama. Dia tidak 
mengangkat langkahnya sampai pinggangnya tertutup lagi, 
dan berjalan menuju kantor. 


Tidak ada salahnya saat ini, beberapa perawat muda di 
kantor sedang makan jajan dan berbincang-bincang. Melihat 
Lin Xiu masuk, mereka menyapa tanpa melanggar topik, 
dan terus berbicara. 


"Tapi menurutku pasien di lantai tiga tidak sebagus Tuan 
Kou?" 


"Itu berbeda," kata perawat lain, "Tuan Kou tampan, tapi 
tubuhnya ada di sini ..." 


Dia merendahkan suaranya. 


"Jangan bicara tentang hal lain, bicarakan saja tentang 
kehidupan normal ... pasti ada?" 


Beberapa orang memahami pikiran mereka dan tertawa 
tersipu. 


Apa yang kau tertawakan! Perawat yang mengangkat topik 
ini mendorong mereka, Tidakkah kalian berpikir, kami tidak 
berbicara tentang cinta platonis, kami telah berkembang 
untuk waktu yang lama, selalu ingin mencoba. Tuan Kou's 
situasi " 


Dia menggeram, "Jika terjadi retakan dan patah pada saat 
itu, haruskah saya melanjutkan atau mengirimnya ke rumah 
sakit?" 


Perawat kecil berhenti tertawa. 


Setengah hari kemudian, yang di tengah tidak bisa 
membantu tetapi berkata: "Tuan Kou sangat menyedihkan." 


"Ya, menyedihkan," kata yang lain, "Saya juga seorang pria 
muda berusia dua puluhan, yang hanya bisa tinggal di 
kamar sepanjang hari ... Apakah ini benar-benar pahit?" 


Bahkan jika Anda ingin melihat dunia luar, Anda tidak dapat 
melihatnya. Dunia terbuat dari baja, tapi dia terbuat dari 
kaca. Dia hanya bisa dibungkus dan diawetkan dengan hati- 
hati, tetapi dia tidak akan pernah memiliki kesempatan 
untuk menghancurkan, membuat masalah, atau menyia- 
nyiakan masa mudanya dengan tidak bermoral. 


Lari, lompat. Hal-hal yang biasa bagi orang biasa ini 
semuanya merupakan harapan boros baginya. 


Perawat kecil itu menghela nafas dan mengangkat 
kepalanya lagi, hanya untuk menemukan bahwa Dr. Lin 
belum makan biji melon begitu lama, tetapi sedang duduk 
di kursi dengan bibir terkatup rapat, dan ada beberapa 


bekas di antara alisnya. Dia terkejut, merasa sedikit aneh di 
hatinya. 


Mengapa Dr. Lin berhenti berbicara hari ini? 
Dia membuka mulutnya dan ingin bertanya. 


Tetapi seseorang di luar berteriak: "Dr. Lin, Dr. Lin, siap 
untuk melakukan operasi!" 


Lin Xiu bangkit dari kursi dan berjalan menuju ruang ganti 
yang steril sambil mengenakan sarung tangan. Sebelum 
perawat kecil itu sempat bertanya, seorang pasien baru 
dikirim, dan dia lupa dalam sekejap mata. 


Bagian ortopedi sangat sibuk dan menangani banyak 
pasien. Setelah semua operasi selesai, sekarang sudah jam 
sepuluh malam. Dokter yang bertugas mengeluh bahwa dia 
harus bekerja lembur, dia sangat kelelahan sehingga dia 
memakai jas lab putihnya, yang setengah dari tubuhnya, 
dan membungkuk untuk mengambil sesuatu dari lemari, 
tetapi bahunya tersentuh. 


Ketika dia menoleh, Lin Xiu berdiri dan mengulurkan 
tangannya, meletakkan tangannya di saku jas putihnya. 


"Aku akan berubah denganmu." 


Dokter tersanjung. Dia tidak menyangka Lin Xiu, yang tidak 
pernah memaafkan orang lain, bahkan berpikir untuk 
membantu orang lain, dan buru-buru berkata: "Tidak perlu-- 


Tidak ada keraguan bahwa pria itu maju selangkah. 


"Perubahan." 


Kata-kata yang belum selesai semua tersangkut di 
tenggorokannya, dan dokter yang bertugas mengganti 
kembali ke pakaian biasa saat dia berkata. Ketika saya 
keluar, saya masih gugup, "Kalau begitu saya akan 
merepotkan Dr. Lin." 


Pria itu menunduk untuk memilah dokumen di meja, tetapi 
tidak menjawab. 


Setelah semua orang di kantor pergi, dan hanya dia yang 
tersisa, dia mengumpulkan dokumen bersama-sama, 
menginjak kakinya yang panjang, dan langsung menuju ke 
bangsal. 


Para pasien di bangsal sudah istirahat. 


Mendorong pintu hingga terbuka, pemuda itu membalikkan 
badannya ke samping, tidak menekan kaki yang sedang 
menjalani operasi. Dia tidur nyenyak, bibirnya sedikit 
terbuka, memperlihatkan gigi seperti butiran nasi di 
dalamnya. 


Lin Xiu memperhatikan sebentar, lalu duduk di tepi tempat 
tidur. 


Dia mengulurkan jari-jarinya, dan akhirnya menyentuh 
ujung bibirnya perlahan. 


Tekan dulu, lalu menjadi gesekan. 
Saat saya mengeluarkannya, ujung jari saya sedikit basah. 
Pria itu menyelipkan selimut untuk pemuda itu. 


Cahaya bulan pada malam ini tepat, sangat terang, tapi 
tidak secemerlang matahari. Tirai tidak tertutup, mereka 
bergegas masuk melalui jendela, membuka mata mereka 


dengan rasa ingin tahu. Pada saat ini, semua awan di langit 
menghilang, dan sinar bulan menjadi semakin tidak 
bermoral. 


Pemuda di tempat tidur itu juga tampaknya merasakan 
cahaya itu, mengerutkan kening, mengulurkan tangannya di 
bawah selimut, dan meletakkannya di depan matanya untuk 
menghalanginya. 


Sosok Lin Xiu seperti gunung yang tidak bergerak. 


Dia meletakkan jarinya di bibir saat ini, dan tiba-tiba alisnya 
mengerut, dan dia berkata dengan datar, "Pergi." 


Hanya ada dua kata, tetapi bulan tampaknya telah 
menerima beberapa keteraturan. Cahaya yang masuk 
dengan cepat keluar melalui jendela, dan dengan cepat 
berkumpul, dan itu masih malam hitam beludru yang 
kembali. 


Alis Kou Qiu terentang lagi, dan dia tanpa sadar menjilat 
bibirnya dan tertidur. 


Dia memimpikan banyak hal. 


Memimpikan wajah ibu dekan yang telah merawatnya sejak 
kecil, dan orang-orang yang menemaninya di dunia 
sebelumnya. 


Untuk beberapa saat, Xia Xinji menarik pakaiannya dan 
memanggil kakaknya, lalu Kan Jun melempar sebatang 
rokok dan memintanya untuk memanggil pamannya. 
Pemandangannya kacau, dan plot mimpinya juga kacau, 
dan sama sekali tidak mungkin untuk melanjutkan 
perjalanan. 


Namun pada akhirnya, ada pemandangan yang sangat jelas. 
Itu sebelum dia mulai melakukan tugasnya Adegan terakhir. 


Dia terluka, kepalanya membentur sudut meja dan lututnya 
menyentuh lantai, dia bisa dengan jelas mendengar suara 
tulang patah. Tetapi pada saat yang sama, layar ponsel yang 
jatuh ke tanah terlihat cerah. 


Itu harus berupa pesan teks. 


Kou Oiuyin merasa bahwa isi pesan singkat itu sangat 
penting. 


Tapi apa sebenarnya itu? Jelas dia telah meliriknya tanpa 
sadar, tetapi sekarang, dia toh tidak bisa mengingatnya. 


Ketika dia bangun, suara Lin Xiu ada di luar pintu. Ada juga 
beberapa perawat muda yang mengoceh karena 
kegembiraan, Kou Qiu berdiri dan melihat perawat muda itu 
melompat masuk, sangat bahagia. 


"Tuan Kou!" Suaranya berubah. "Katakan, ini hal yang 
hebat!" 


Pria itu mengikutinya dan berdiri di belakangnya dengan 
saku di sakunya. Perawat kecil itu menari dengan penuh 
semangat, dan banyak istilah profesional muncul dari 
mulutnya.Kou Qiu tidak belajar kedokteran, jadi dia tidak 
mengerti kalimatnya, jadi dia tersenyum dan memberi 
isyarat untuk berbicara perlahan. 


Di penghujung hari, perawat kecil itu akhirnya mengatakan 
poin kuncinya, "... katakanlah, selamat!" 


Kou Oiu tercengang. 


"Apa yang bisa diselamatkan?" 


"Penyakitmu!" Kata perawat kecil itu, "jika teknologi ini 
diperkenalkan ke negara ini, ia dapat disembuhkan dengan 
operasi semacam ini! -Meski masih lebih lemah dari tulang 
orang biasa, tidak akan pernah patah semudah itu. 
sekarang.! " 


Dia menyatukan tangannya dan merasa bahagia untuk Kou 
Oiu dari lubuk hatinya. 


"Tuan Kou, apakah ini kabar baik?" 


Kou Oiu juga tercengang, dan butuh waktu lama untuk 
mengingat kata-kata ini dan menekuk matanya. 


"Nah, itu kabar baik." 
Perawat muda itu tercengang. 


Sebagian besar kegembiraannya baru saja hilang, dan dia 
bertanya dengan hati-hati: "Tuan Kou, Anda tidak tampak 
begitu bahagia?" 


Kou Oiu tersenyum. 

"Tidak, tentu saja saya senang." 

Perawat kecil itu berkata, "Tapi kamu tidak terlihat baik." 
Kou Oiu berkata: "Ya." 


Rambutnya agak berantakan, dan wajahnya pucat saat ini, 
jadi dia hanya tersenyum tenang, "Tidak ada yang lain, tapi 
aku tidak ingin memberikan diriku terlalu banyak harapan." 


Tanpa harapan, tidak akan ada kekecewaan. Ini adalah 
kebenaran paling berguna yang dipelajari Kou Qiu dari 20 


tahun kehidupan nyata. 


Selain itu, pengenalan teknologi tidak pernah menjadi hal 
yang sederhana. 


Apakah Anda bersedia berjualan ke luar negeri? Bagaimana 
cara membelinya di dalam negeri? Berapa biaya operasi? 


Setoran Kou Qiu sebenarnya tidak terlalu banyak. Untuk 
waktu yang lama, ia mengandalkan mengirimkan artikel 
secara online atau mengetik agar orang menghasilkan uang, 
dan ia hanya bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Sebagian besar biaya pengobatan diganti dan diganti oleh 
personel agensi yang pernah menanganinya sebelumnya, 
yang membantunya mengajukan permohonan asuransi 
dana. 


Selain dia, banyak juga orang yang membutuhkan uang itu. 
Perawat muda tidak peduli dengan uang. 


Apa yang Anda takutkan? Dia berkata, Tuan Kou, belilah dua 
tiket lotere lagi, bukan? 


You Kou Koi bukanlah nama yang sia-sia! 
Kou Oiu tersenyum. 
"Spekulasi masih jauh lagi." 


Para penerus sosialisme tidak pernah ingin menjadi kaya 
dalam semalam, tetapi ingin mendapatkan uang dengan 
tangan mereka sendiri dengan cara yang rajin dan 
membumi. 


Perawat muda itu tidak mengerti, tetapi merasa bahwa dia 
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi. 


Dokter Lin di belakang bersandar di pintu, tetapi menjabat 
tangannya di saku. 


Kou Oiu akan meninggalkan rumah sakit. 


Dia pulih dengan sangat cepat, membungkuk di tempat 
tidur untuk mengemasi barang-barangnya, dan 
mengucapkan selamat tinggal kepada beberapa dokter dan 
perawat setelah bersih-bersih. Yang pertama pergi ke kantor 
Lin Xiu, pria itu tidak melakukan apa-apa lagi, jadi dia 
duduk di kursi, menghadap ke pintu, seolah menunggunya 
datang. 


Kou Qiu menekan perasaan aneh di dalam hatinya dan 
berteriak, "Dokter Lin." 


"Baik." 


"Aku pergi," kata Kou Qiu, "Aku akan keluar dari rumah 
sakit. Terima kasih Dr. Lin karena telah merawatku hari ini 
dan selama bertahun-tahun." 


Pria itu tidak mengatakan sepatah kata pun, dia hanya 
menatapnya. Emosi di matanya berat, seperti awan gelap 
menumpuk, menekan hati orang. 


Dia tidak pernah membuang muka. 


Jika energi cahaya berubah menjadi substansi, Kou Qiu 
ditatap dengan tatapan seperti itu, seperti pukulan palu 
besar dari kepala, yang dapat menghancurkan seluruh 
tubuhnya hingga berkeping-keping. Sarafnya menegang 
ketika dia terlihat, dan darahnya mendidih seperti magma. 


"Dr. Lin ..." 


Pria itu menunduk lagi. 


"Hati-hati di jalan." 
Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Dia membawa tasnya dan turun. Lin Xiu di atas berdiri dekat 
jendela dan mengawasinya naik taksi sampai mobilnya 
keluar dan menghilang dengan cepat, lalu dia berjalan 
menjauh dari jendela dan duduk kembali di kursi. 


Di mata orang lain, dia tampak linglung saat ini. 
Seseorang memanggilnya. 


"Dr. Lin? Dr. Lin, pasien di ranjang 7 berkata dia ingin 
bertemu denganmu!" 


Linglung hanya sesaat, Lin Xiu berdiri lagi, memegang pena 
dan buku catatan, dan mengangkat suaranya dengan tidak 
sabar. 


"Aku di sini, apa yang kamu teriakkan? Aku bisa terbang jika 
aku berteriak lebih keras atau semacamnya?" 


Sementara dia berkata, dia melangkah menuju bangsal. 
"Satu atau dua, itu tidak membuat orang khawatir!" 


Kou Oiu tidak langsung pulang, tetapi pergi ke toko produk 
ibu dan anak. Dia awalnya menyiapkan hadiah untuk 
keluarga Xiong, tetapi sekarang dia akan menjadi ayah 
baptis, hadiah itu harus sedikit lebih berat. 


Dia bermasalah di depan pakaian kecil yang lucu yang 
dikemas secara horizontal, dan akhirnya bertanya: [Azai, 
matahari biru atau bulan biru? 


Saat sistem sedang meminum susu, itu menjawabnya di 
kepalanya, (Bulan! 


Kou Qiu mengisi pakaian dengan bulan sabit biru kecil di 
kereta belanja. 


[Gambang atau balok penyusun? 
Blok bangunan! 
(Bagaimana dengan kereta bayi? 


Sistem dengan serius bertanya, (Saya ingin jenis dengan 
kelambu yang terlihat kecil dan lucu. Yang terbaik adalah 
memiliki mainan kecil yang digantung di mobil Saya pikir 
ada anak kecil yang duduk di bawah mobil ini, dan itu lucu. 


Dia sangat ingin menjadi sangat imut. 


Kou Qiu memilih di antara lebih dari 30 kereta bayi, dan 
akhirnya, atas permintaan anaknya sendiri, dia memilih 
identitas sistem yang paling lembut dan paling layak, dan 
mendorongnya ke tangannya. 


Dia pergi untuk melunasi tagihan dan membawa pulang 
mobil serta hadiah yang dibelinya. 


Kou Qiu membunyikan bel pintu sebelah. 


Saya melihatnya di layar elektronik di dalam, dan keduanya 
memiliki senyuman di wajah mereka. Beruang Besar keluar, 
"Musim gugur, apakah kamu sudah pulang?" 


Melihat tas besar dan kecil yang dia bawa lagi, dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak tercengang. 


"Mengapa kamu membeli begitu banyak barang?" 


Kou Qiu mendorong mobil ke dalam, tetapi dia tidak bisa 
membuka mulutnya dan berkata bahwa saya di sini untuk 
menjadi ayah putra Anda, hanya tersenyum. 


Nyonya rumah di rumah juga sangat menyukainya, dan 
biasanya merebus sup untuk mengantarnya. Kali ini saya 
mendengar bahwa Kou Qiu adalah ikan koi, dan memikirkan 
situasi mendebarkan selama produksinya, saya memiliki 
sikap yang lebih baik terhadap Kou Qiu, "Apa yang ingin 
Anda minum?" 


Kou Oiu berkata: "Tidak perlu." 


Dia duduk di sofa, mengutarakan dengan gugup di 
benaknya. 


Sistem boy mendesaknya: (Abba, cepatlah! Saya anak 
Anda, Anda tidak bisa meninggalkan saya sendiri! 


Kader tua Kou putus asa. 


Dia baru saja memiliki seorang putra, jadi dia datang untuk 
membuat permintaan ini, tidak peduli apa, itu agak tidak 
masuk akal. 


Sistemnya berkata: (Dikatakan bahwa di masa lalu, Anda 
hanya bertanya secara langsung, dapatkah Anda datang 
kepada saya sebagai ayah baptis. 


Pasti bisa, lagipula hubungan keduanya begitu baik! 
Kou Qiu: [...] 


Anak laki-laki dari sistem itu serakah dan mulai menangis di 
kamar tidur. 


Kader tua Kou harus menjilat bibirnya dan membuka 
mulutnya dengan susah payah. 


"Bahwa ini..." 


Untuk pertama kalinya, dia merebut putranya dari 
seseorang, jadi dia mengucapkan kata-kata asli dari sistem 
itu secara langsung, "Baiklah, aku ingin bertanya, bisakah 
kamu datang kepadaku sebagai ayah baptis?" 


Beruang besar (“Daxiong): "..." 

Sistem: "..." 

Ah? 

Anak sistem merosot, menangis lebih sedih lagi. 


Aku ingin menjadi anakmu, bukan agar kamu menemukan 
untukku kakek yang lain! 
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Begitu kata-kata ini diucapkan, Xiong Gang juga tertegun. 
Dia melihat ke pintu kamar tidurnya, dan kemudian ke Kou 
Oiu, ekspresinya sedikit ragu-ragu. 


Jika ini dikatakan oleh orang lain, itu 100% bercanda. Tapi 
Kou Qiu dibesarkan di panti asuhan ... 


Jika itu benar-benar karena Anda melihat diri Anda dan 
menantu perempuan Anda berperilaku terhadap anak Anda 
dan Anda merasa tersentuh, bukankah itu tidak masuk akal? 


Dia mengerutkan bibirnya, dan berkata dengan susah 
payah, "Jika kamu bersikeras--" 


Kou Oiu buru-buru melambaikan tangannya. 


"Tidak, Saudara Xiong, saya tidak sengaja melakukan 
kesalahan." 


Kedua pasangan itu jelas merasa lega. 


Ini pertama kalinya aku melihat anak sekecil itu. Kou Oiu 
diperkenalkan ke kamar tidur dan melihat embusan di 
tempat tidur bayi. Ini menunjukkan niatnya. Kakak Xiong, 
aku ingin bertanya, ya. menjadi ayah baptis untuk anak ini? 


"Apa masalahnya dengan ini!" 


Xiong Gang heroik dan langsung setuju. Dia melihat Kou Qiu 
berdiri di tempat yang sama dengan desahan lega, tapi dia 
tidak berani melangkah maju, dia hanya menggulung 


lengan bajunya, menggendong anak itu, dan menjejalkan 
lengannya dengan tiba-tiba. 


"Ayo, datang dan peluk kamu juga." 
Sistem mengeluarkan gelembung susu dari mulut. 


Sangat lembut, ini perasaan pertama. Lembut seperti 
menabrak awan. 


Kou Qiu memeluk dan bergerak dengan hati-hati, seolah- 
olah sedang memegang bom waktu, siap membuang 
barang-barang di pelukannya kapan saja. 


Saudara Xiong terhibur olehnya. 


"Bukan itu masalahnya," dia mengulurkan tangannya untuk 
membantu pemuda itu menyesuaikan posisinya, "Ayo, 
biarkan saja di sini ..." 


Sistem bergumam penuh percaya, dan tangan pendek 
dengan lima lubang kecil terentang, dan berjuang untuk 
memeluk kancing pakaian Kou Qiu, menggosok dan 
menggosoknya, mereka tertawa lepas dari lesung pipit. 


Keduanya sangat terkejut. 
"Lihat, Xiong Wei menyukaimu!" 


Kader tua Kou memegang boneka susu di pelukannya dan 
curiga bahwa dia salah dengar. 


"Xiong ... apa?" 


Xiong Wei. Saudara Xiong mengulanginya lagi, dengan 
tegas, tersenyum dengan gigi putih, Ketika anak saya besar 
nanti, dia pasti akan menjadi pria yang agung, kuat, dan 
lurus. 


Ayah Old Kou dengan enggan menghubungkan sistem boy 
yang dapat mengatakan "Apakah aku satu-satunya 
manismu" dalam pikirannya, dan pria agung yang 
tampaknya bisa mengatur tiang kudanya, dan dia tiba-tiba 
berkeringat dingin.. 


Gambar ini agak suram. 
Sistem itu ada di pelukannya dan mendengus tidak puas. 


Semua mainan yang baru dibeli dibawa keluar. Sistemnya 
terletak di kereta dorong merah muda-biru, mengulurkan 
tangannya untuk meraih mainan kecil yang tergantung di 
kepalanya, dan tertawa manis dan renyah. Belum lagi orang 
tua yang baru dipromosikan ini, bahkan Kou Oiu, yang 
berpengalaman dalam atribut sistem, tidak bisa menahan 
diri untuk tidak menggemaskan, duduk di lantai empuk 
yang empuk, berkonsentrasi memegang barang untuk 
dimainkan dengannya. 


Keluarga Xiong dan istrinya berdiri di belakang, dengan 
mata penuh kepuasan. 


"Lihat seberapa bagus mereka bermain." 


Tetapi Brother Xiong sepertinya tiba-tiba teringat sesuatu, 
wajahnya berubah. Dia terbatuk dan menatap mata istrinya 
sebelum dia berbicara lagi, "Musim gugur, apakah ada orang 
asing yang meneleponmu baru-baru ini?" 


"telepon apa?" 


Kou Qiu sedang memegang ikan kecil ke dalam pelukan 
sistem, membuat bayi susu itu terkikik, dan air liurnya 
menyentuh tangannya, "Tidak ada telepon." 


Saudara Xiong berdehem lagi. 


"Itu bagus," katanya, "Ada beberapa hal, jangan dianggap 
serius." 


Saudara Xiong dan istrinya berdiri di sampingnya, 
mengikuti bantuannya. 


"Ya, akhir-akhir ini semakin banyak scammer, dan mereka 
semua berpura-pura menjadi identitas apa pun." 


Kou Qiu menatap mereka dengan aneh, mengerucutkan 
bibirnya, dan menundukkan kepalanya lagi. 


Dia tinggal di rumah tetangga sepanjang sore, dan tetangga 
itu menahannya untuk makan. Sistem duduk di kursi bayi, 
menyedot susu dari botol dengan mulut kecil terbuka, dan 
menyedot susu terutama yang harum, bahkan kakinya 
terangkat. 


Secara teori, menyusui lebih baik untuk bayi. Tetapi ibunya 
mengalami sedikit kejahatan saat melahirkan, dan 
kesehatannya kurang baik, sulit untuk menghasilkan susu, 
jadi dia harus memilih susu bubuk. Wanita itu jelas-jelas 
bersalah tentang hal ini, dia terus menyajikan sup ikan mas 
untuk dirinya sendiri, dan ingin mengambil susu. 


Saudara Xiong mengambil sumpit untuknya dan berkata, 
"Tidak apa-apa." 


Dia menampar bibirnya. 


"Ketika kita masih muda, kita bahkan tidak punya susu 
bubuk, bukankah kita masih memilikinya? Jangan terlalu 
banyak berpikir, Nak, aku tidak bisa bodoh!" 


Wanita itu hanya tersenyum enggan, tapi sendoknya masih 
menuju ke mangkuk sup. Kou Qiu memahami bahwa ini 
adalah sifatnya sebagai seorang ibu, selalu memikirkan 
yang terbaik untuk anak-anaknya, jadi dia tidak 
mengatakan apa-apa, hanya berbisik di dalam hati dan 
sistemnya: "Kamu punya ibu yang baik. 


Bocah sistem sangat perhatian, dan mulutnya langsung 
manis: (Abba, aku juga punya ayah yang baik, itu kamu. 


Ayah tua yang membujuk Kou patah hati dan dia tampak 
tenang di permukaan, tetapi ketika dia kembali keesokan 
harinya, dia segera mengemukakan model pesawat yang 
dengan penuh semangat dikatakan sistem yang dia 
inginkan. 


Pasangan itu buru-buru menghampiri, "Ini berharga! Bukan 
pesawat mainan semacam itu, harganya dua sampai tiga 
ribu, kan?" 


Saudara Xiong tidak setuju. 


"Terlalu boros bagi seorang anak untuk bermain dengan 
barang mahal seperti itu." 


Boneka susu itu menepuk kotak mainan dan mulai 
menangis dan memprotes dengan keras Kou Qiu tersenyum 
dan mendorong barang itu. 


"Tidak apa-apa," katanya, "aku seorang ayah baptis, jadi aku 
harus sedikit mencintainya." 


Saudara Xiong tidak punya pilihan selain menerimanya. 
Memalingkan kepalanya, dia berkata kepada putranya: 
"Lihatlah ayah baptismu yang sangat mencintaimu. Ketika 
dia besar nanti, dia akan bertanggung jawab untuk 
mendukungnya, kamu tahu?" 


Sistem dengan bangga berdiri tegak di dada kecilnya, dan 
berpikir sendiri, itu terserah Anda. 


Meskipun aku tidak membesarkanmu, aku tidak bisa tidak 
membesarkan ayahku! 


Bagaimanapun, ayah saya adalah orang yang telah bersama 
saya selama beberapa kehidupan, dan dia menghemat uang 
saya untuk menikahi seorang istri! 


TV di dinding menayangkan berita. Orang kaya di Selatan 
yang berubah menjadi manusia vegetatif dalam kecelakaan 
mobil dua puluh tahun yang lalu terbangun, dapat 
dikatakan sebagai perwakilan dari pasang surut kehidupan. 
Pria di ranjang rumah sakit itu sangat kurus sehingga hanya 
tinggal segenggam tulang yang tersisa Dia bersandar di 
dinding, menutup matanya dengan tidak nyaman, dan 
menolak wawancara dari reporter lokal. 


Pria yang keluar untuk wawancara atas namanya adalah 
pria jangkung. 


Bulu mata pria itu sangat gelap, seolah-olah digambar 
dengan tinta tebal, menempel rapat di kelopak mata. Dia 
menutup pintu dan berkata dengan dingin, "Semuanya, 
tolong pindah." 


Reporter yang memegang mikrofon dengan berisik 
mengikutinya. 


Kou Qiu memandang pria itu di TV untuk waktu yang lama. 
Saudara Xiong memperhatikan tatapannya, dan kemudian 
mengangkat kepalanya, "Apakah kamu melihat ke Huo Oi?" 


Kou Qiu menoleh, "Huo Oi?" 


"Ya," Xiong Gang berkata, "kamu tidak berada di dunia 
ekonomi, jadi kamu mungkin tidak mengenalnya--" 


Tidak seperti mereka, orang-orang yang bergabung di 
perusahaan keuangan telah mendengar reputasi orang ini. 


"Orang ini," sergahnya, "jangan melihat usianya yang masih 
muda, dia belum mencapai empat puluh tahun, tetapi 
metodenya benar-benar luar biasa. Bosnya telah menjadi 
sayur, dan selama bertahun-tahun, dia hampir sendirian. 
Sekarang." 


Kou Qiu memiliki keputusan akhir, jadi ketika orang ini 
mulai menahan situasi, dia bahkan belum berusia dua puluh 
tahun. 


Xiong Gang melihat pikirannya. 


"Usia dua puluh tahun dengan status seperti itu sangat 
berbeda dari usia dua puluh tahun kami," kata tetangganya, 
Rusujiazhen, "Huo Oi dikirim ke luar negeri untuk menerima 
pendidikan elit dari sekolah dasar. Dia bergabung dengan 
perusahaannya sendiri untuk berlatih tangan. Tidak seperti 
kita, dia baru saja memasuki masyarakat di usia awal dua 
puluhan. Dia hanyalah orang bodoh yang tidak mengerti 
apa-apa-- " 


Dia mengacu pada kepalanya sendiri. 
"Otak orang, itu bagus." 
Kou Oiu bertanya: "Siapa nama bos yang sakit itu?" 


Tanpa diduga, Xiong bertukar pandang, seolah-olah mereka 
tidak ingin mengatakan apapun. Setelah waktu yang lama, 
Xiong baru saja melaporkan sebuah nama, " Ini Kou 
Tianming." 


Huo Oi di TV mengetuk pintu Kou Qiu keesokan harinya. 


Saat bel pintu berbunyi, Kou Qiu masih mandi di kamar 
mandi. Dia buru-buru mengenakan pakaiannya, rambutnya 
terlambat kering, dan dia melirik ke luar melalui mata 
kucing itu. 


"Yang mana?" 


Sosok pria di luar pintu berhenti, lalu dia berkata dengan 
suara yang dalam, "Aku mencarimu." 


Kou Qiu ragu-ragu, melihat wajah familiar yang baru saja 
kulihat di TV kemarin, dan membuka pintu. Dia menjulurkan 
kepalanya, sedikit terkejut, "Kamu mencari saya ... Apakah 
ada yang salah?" 


Dia tidak berpikir bahwa seseorang dengan status ini harus 
memiliki hubungan dengan dirinya sendiri. 


Huo Oi tidak menjawab, tatapannya langsung tertuju 
padanya. Mata seperti itu bahkan memberi Kou Qiu ilusi 
bahwa dia akan dibakar, seperti magma yang tertahan, 
mendidih dalam diam. 


Dia bergerak mundur tanpa sadar, dan pria itu 
mengerucutkan bibirnya. 


"Bolehkah aku masuk?" 


Kou Qiu menyerah. 


Ruangan itu tidak bisa dianggap besar, tapi gordennya 
benar-benar terbuka, dan sinar matahari yang hangat di luar 
menyinari, membuat seluruh rumah tampak cerah. 


Dekorasinya sederhana, dengan sedikit furnitur, sudut- 
sudutnya dilapisi bantal tebal, bahkan lantainya dilapisi 
karpet bertumpuk. 


Pria itu datang sendiri dan langsung duduk di sofa. 

Kou Qiu duduk di sampingnya, "Kamu ..." 

Kaki panjang pria itu tumpang tindih dan memotongnya. 
"Nama saya Huo Oi." 


"Aku tahu," kata kader tua Kou, "Aku melihatmu di TV 
kemarin." 


Teh dibuat di atas meja, Huo Oi mengulurkan tangan dan 
mengambil cangkir teh porselen putih, meremas Kou. 
Tehnya sangat bening, bergoyang, mengalir dari 
tenggorokan, dengan rasa manis yang unik. Dia meletakkan 
cangkir itu dan langsung menjelaskan niatnya, "Saya 
datang ke sini atas komisi." 


Kou Qiu menatapnya dengan tatapan kosong. 


Pria itu juga menatapnya, matanya dalam, tidak tahu apa 
yang ada di dalamnya. 


"Kou Qiu " 


Dia mengatakan bahwa ketika dia memanggil nama ini, bibir 
tipisnya saling bersentuhan, dan baunya tidak bisa 
dijelaskan. 


"Ayahmu memintaku untuk datang menemuimu." 


Kou Qiu duduk di tempat yang sama, dengan tangan masih 
di atas lutut, tanpa respon apapun. 


Otak berhenti berfungsi, dan pikiran menjadi berlumpur. 


Dia hanya dapat mengulangi dialog pria itu secara mekanis, 
"Ya ampun, ayah?" 


"Ya," kata Huo Oi, sedikit mengernyit, "Ayahmu adalah Kou 
Tianming." 


Dia berhenti, lalu berkata, "Aku akan menjemputmu dan 
menemuinya." 


Kou Qiu masih duduk, kebingungan di benaknya. Dia 
berkata: "Tuan Huo, Anda pasti salah. Saya dibesarkan di 
panti asuhan dan ditinggalkan oleh orang tua saya. 
Bagaimana saya bisa ... bagaimana saya bisa bersedia untuk 
datang dan menjemput saya? Ayah?" 


Cahaya yang menyala ketika dia mendengar dua kata ini di 
matanya hanya bertahan sesaat, lalu padam lagi, dan kabut 
tebal. 


Dia tersenyum enggan. 

"Kamu ... jangan bercanda." 
Saya tidak akan punya ayah. 
Saya berasal dari mana, Ayah? 


Tapi suara di hatiku berteriak berantakan, berteriak, dan 
berteriak seolah ingin merobeknya. Kou Qiu harus menarik 
napas dalam-dalam untuk menekan harapan yang 
meningkat ini, dia menundukkan kepalanya dan tiba-tiba 


menggulung celananya yang longgar, memperlihatkan 
lututnya. 


Masih ada bekas luka di bagian atas yang tidak sembuh 
total setelah operasi, seperti kelabang mengerikan yang 
tergeletak di atas kulit putih yang hampir transparan. 


"Kamu juga melihatnya," katanya lembut, tidak tahu apakah 
dia membujuk laki-laki atau dirinya sendiri, "Aku berada 
dalam situasi ini ... itulah mengapa aku ditinggalkan." 


Kou Qiu tidak mengeluh, sungguh. 


Mungkin dia mengeluh ketika dia masih sangat muda. Saat 
itu, dia mencoba untuk pergi ke sekolah dasar. Teman-teman 
sekelas itu semua membawa tas sekolah baru yang bagus. 
Yang mereka keluarkan adalah kotak alat tulis logam dengan 
tabel perkalian sembilan-sembilan tercetak di atasnya. Kou 
Oiu tidak memiliki itu, yang bisa dia keluarkan hanyalah tas 
kain robek yang digunakan oleh anak-anak lain di halaman. 


Ada banyak anak di panti asuhan, tapi sedikit uang. Semua 
anak hampir tidak pernah menggunakan barang baru. 


Jadi Kou Qiu tidak pernah mengeluh. 


Hujan hanya turun saat dia paling sedih. Saat itu anak-anak 
semua sedang duduk di dalam kelas, dan orang tua mereka 
sedang menunggu di luar dengan jas hujan dan payung 
Ketika guru dipanggil dengan sebuah nama, seorang anak 
keluar membawa tas sekolah dan langsung dibungkus 
dengan mantel oleh orang tuanya, mereka bermain dengan 
intim, payung, berbicara, dan berjalan keluar bersama. 


Satu per satu. 


"Aku pergi, sampai jumpa besok!" 


"Kata ibuku, aku ingin membuatkan sayap ayam rebus 
merah untukku!" 


"Saya masih ingin minum sebotol Coke. Nanti saya akan 
melihat apakah ayah saya dapat membelikannya untuk saya 


Suara-suara yang hidup itu berangsur-angsur menghilang, 
dan teman sekelas yang terakhir pergi berkata: "Selamat 
tinggal, mual." 


Kou Oiu duduk di posisi tersebut dan masih mengerjakan 
pekerjaan rumahnya. Dia berkata, "Selamat tinggal." 


Guru juga mengambil tas dan keluar dari kelas. Sebelum 
pergi, dia berhenti dan bertanya: "Kou Qiu, guru akan 
memberimu hadiah?" 


Kou Qiu masih menatap buku kerja itu dan berkata, "Tidak." 


Dia tahu bahwa guru-guru ini tinggal di arah yang sama 
sekali berbeda dari panti asuhan terpencil. 


Jadi semua orang pergi, ruang kelas kosong, dan hanya dia 
yang tersisa. 


Kou Oiu harus menghindari kerumunan orang. 


Dia berbaring di jendela dan menyaksikan payung warna- 
warni di pintu masuk sekolah perlahan-lahan 
menghilang.Ketika lampu jalan diredupkan, dia terjebak 
dalam hujan dan dengan hati-hati menghindari bagian jalan 
yang licin dan berjalan kembali. 


Ibu dekan harus mengasuh begitu banyak anak, dan tidak 
mungkin punya waktu untuk menjemputnya. 


Kou Qiu sangat jelas di hatinya. Tetapi ketika lampu awal 
menyala, dia tidak bisa membantu tetapi mengangkat 
kepalanya dan melihat-lihat. 


Melihatnya, dia merasakan sesuatu yang lain. 
Itu asin, bukan air hujan. 


Itulah satu-satunya saat dalam ingatan Kou Qiu dia 
menangis tentang kejadian ini. Berjalan sendirian di tengah 
hujan, tersedak isak tangis, menangis dengan bahu 
gemetar, namun tetap mengingatkan diri untuk tidak jatuh. 
Jika jatuh, hal itu akan menyebabkan lebih banyak masalah 
di halaman. 


Baru kemudian, dia memikirkannya. Mereka melahirkan diri 
sendiri, mengapa mereka harus meninggalkan diri mereka 
sendiri? 


Tapi dia sebenarnya punya jawabannya di hatinya sendiri. 
Siapa yang suka tubuhnya seperti ini? 
Keberadaannya sendiri merepotkan. 


Setelah itu, Kou Qiu tidak pernah menangis, apalagi 
mengeluh. Tidak ada yang perlu dikeluhkan, Nuwa 
membuat orang lain keluar dari tanah liat, tetapi 
mencubitnya dengan sangat rapuh. Dia sangat rapuh, 
sehingga dia akan pecah dari waktu ke waktu, yang bukan 
sesuatu yang dapat ditanggung oleh keluarga biasa. 


Jika ada orang tua, itu hanya akan lebih melelahkan bagi 
mereka. 


Jadi tidak sebagus tidak sama sekali. 


Dari dulu Setelah itu, Kou Qiu mencekik semua pikiran 
terkait. Dia tidak menantikannya, dan tentu saja dia tidak 
akan kecewa lagi. 


Tapi sekarang, dari mana asal ayahnya? 


Bahunya sedikit gemetar, tapi pinggangnya masih tegak, 
dengan keras kepala tidak mau mempercayainya. 


"Tuan Huo," katanya, "Anda pasti melakukan kesalahan." 


Huo Oi masih menatapnya, entah kenapa, seolah ingin 
menjangkau dan menyentuh wajahnya. 


Tetapi pria itu tetap tidak bergerak pada akhirnya, dia hanya 
berkata dengan suara yang dalam, "Benar." 


Mata Kou Qiu membelalak. 


"Dia selalu ingin menemukanmu," kata Huo Oi, perlahan- 
lahan mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya, 
menyalakannya, seolah-olah mengingat sesuatu, lalu 
mencubitnya lagi, dan menyerahkan tes garis ayah, 
matanya sangat berwarna. Gelap. , "Dia sedang dalam 
perjalanan untuk menemukanmu hari itu." 


Pemuda itu tiba-tiba menutup matanya. 


Ibumu bertengkar dengannya, mengira dia ada di luar sana, 
dan dia dalam suasana hati yang buruk dan sedikit tertekan, 
jadi dia bunuh diri. Pria itu berkata, Sebelum bunuh diri, dia 
melahirkanmu dan menempatkanmu di panti asuhan. " 


"Kou Tianming ... dia tidak tahu bahwa ada seorang putra 
sepertimu. Dia tidak mengetahuinya sampai tiga tahun 
kemudian." 


"Jadi dia pergi mencarimu." 


Tetapi dia tidak menemukannya, malah dia mengalami 
kecelakaan mobil dalam perjalanan dan menjadi orang yang 
vegetatif. Para kroni yang mengikuti kejadian ini juga tewas 
dalam kecelakaan mobil.Setelah itu, orang-orang di 
perusahaan tersebut menuntut kekuasaan, dan tidak ada 
yang peduli tentang apa yang akan dilakukan bos vegetatif 
ke arah itu. 


Kou Qiu tidak menunggu keluarganya, jadi dia tinggal di 
panti asuhan. 


Dia tinggal sampai dia berumur delapan belas tahun. 
Hampir semua anak-anak yang tampan dan berperilaku baik 
di halaman diadopsi. Kou Qiu adalah orang pertama yang 
bertanya kepada dekan dari setiap orang tua yang datang 
untuk melihat anak-anak mereka, tetapi setelah mengetahui 
bahwa anak laki-laki yang pendiam dan lembut di sudut 
benar-benar menderita penyakit seperti itu, mereka 
menggelengkan kepala satu demi satu. Yang ingin mereka 
bawa pulang adalah anaknya, bukan boneka porselen yang 
bisa pecah sewaktu-waktu. 


Beberapa orang tua merasa menyesal karena diam-diam 
akan memasukkan permen ke tangannya sebelum pergi. 


Tapi Kou Oiu tidak diadopsi. 


"Dia bangun, hal pertama adalah menemukanmu." Huo Qi 
berkata dengan suara yang dalam, "Maaf, sudah bertahun- 
tahun." 


Kou Oiu bergerak secara manual. 


Sudah hampir 20 tahun terlambat. 
Dua puluh tahun! 


Dia tidak duduk, hanya menatap ke depan tanpa fokus. 
Setelah beberapa saat, dia berkata dengan lembut: "Tuan 
Huo, silakan pergi dulu, saya harus memikirkannya." 


Huo Oi tidak terkejut, berdiri dan berkata, "Oke." 


Dia keluar, tapi dia tidak menuruni tangga dan berdiri di 
luar pintu. 


Panel pintu sangat tipis, dan dia bisa mendengar suara di 
dalam. 


Setelah sekian lama terdiam, dia mendengar isak sesekali, 
seperti kesedihan dan kelegaan - suara ini seperti jarum 
yang padat, semua menusuk di hatinya, membuatnya 
hampir tak tertahankan, secara langsung Dia bergegas 
masuk dan memeluk pria yang tidak berani menangis keras 
bahkan jika dia dianiaya. 


Tapi dia tetap tidak bisa. 


Jika Anda masuk saat ini, itu akan menyia-nyiakan semua 
upaya sebelumnya. Jadi pria itu mencubit telapak 
tangannya, tetapi bagaimanapun juga, dia tidak membuat 
langkah apa pun. 


Dia mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya, 
menyalakannya, dan menjaga pintu. 


... Musim Gugur Musim Gugur. 
Ini nyata? 


Apa masih palsu? 


Kou Oiu tidak tahu. 


Namun kesedihannya yang tiba-tiba di malam hujan 
akhirnya ada jawabannya, ia ditinggal, bukan karena 
penyakitnya sendiri. Jika dia sedikit lebih beruntung, dia 
bahkan mungkin memiliki keluarga pada saat itu. 


Fantasi semacam ini begitu indah sehingga Kou Qiu harus 
bangun dua atau tiga kali dalam semalam, berulang kali 
mengkonfirmasi tes garis ayah di sisi bantalnya untuk 
mengatakan pada dirinya sendiri bahwa itu benar. 


Pasangan tetangga sedang tidur. Sistem masih terjaga, 
menemaninya, dan berkata: (Abba? 


(Azai. 


Kou Oiu tidak bisa mengatakan apa-apa lagi. Dia menggosok 
kertas dengan tangannya dan berkata berulang kali, (Saya 
sangat senang ...| 


Dia tidak ditinggalkan, dia masih punya ayah. 
(Aku sangat ... sangat bahagia. 


Mata sistemnya masam, dan tiba-tiba saya merasa ingin 
menangis. 


[Abba,] Dikatakan bahwa suara itu sangat ditentukan, (Masa 
depan akan lebih baik. Anda memiliki ayah, ayah, dan saya. 


Jadi, inilah waktunya untuk melupakan semua kehati-hatian 
tahun-tahun itu dan melihat ke depan. 


Kader tua Kou terdiam lama, dan kemudian tersenyum lagi. 


[Masih tidak membuangnya,| Dia berkata, (Masih ada ... 
masih banyak hal indah di sana. 


Itu masih mengandung mimpiku. 


Hidup tampaknya menghidupkan kembali harapan. Kou Qiu 
melihat ke langit-langit dan berkata: "Jika teknologi 
pengobatan semacam itu benar-benar diperkenalkan, 
setelah penyembuhan, saya akan pergi ke ujian pegawai 
negeri? 


Sistem berkata: (Oke. 


Kader tua Kou berkata: (Kali ini, aku juga ingin pergi ke 
orang-orang yang membantuku saat itu. 


Sebelum menduduki jabatan terkait itu, ia tidak pernah 
berani menyentuh dan mencoba. 


Sekarang sepertinya waktunya telah tiba. 


[Lakukan apapun yang kamu mau, pergi saja,] Sistem 
suaranya sangat lembut, (Aba, kamu akan lebih beruntung 
dan bahagia di masa depan. 


Jadi semua kesulitan sebelumnya telah dibalik. Kou Qiu, 
yang pada awalnya tidak memiliki banyak kontak dengan 
orang-orang, hanya memiliki ide-ide hebat, sekarang dia 
memiliki banyak cinta. 


Dia tidak perlu lagi membicarakan prinsip-prinsip besar itu, 
dan dia bisa menjalani hidupnya dengan baik. 


Ini juga dianggap kebahagiaan. 


Pada hari kedua, Kou Qiu menelepon nomor telepon Huo Oi 
dan berkata, "Aku sedang memikirkannya." 


Pria di ujung seberang tidak terkejut, dan langsung 
menjawab: "Saya akan menjemput Anda." 


Dia berada di luar pintu, menatap kamera pengintai, dan 
tiba-tiba menggerakkan jarinya. Lampu merah di kamera 
menghilang, pakaiannya langsung diganti, kerahnya 
disesuaikan, dan pintu diketuk. 


Kou Qiu membuka pintu, sedikit terkejut, "Tuan Huo, begitu 
cepat?" 


Huo Oi berkata: "Ya." 


Dia masuk, matanya mengikuti Kou Oiu dua kali, dan jarinya 
mengetuk meja. 


"Apakah anda tidur nyenyak semalam?" 


Kou Qiu tersenyum malu, "Butuh waktu lama untuk 
memikirkannya." 


Pria itu mengencangkan  rahangnya, "sebagaimana 
mestinya." 


Dia berhenti, lalu berkata, "Apakah kamu akan melihatmu, 
ayahmu?" 


Pemuda itu menunduk dan mengangkat kepalanya lagi, 
"Masalah Tuan Huo." 


Ini sudah menjadi default. 


Kou Oiu mengertakkan gigi, berpikir sejenak, masih 
berteriak pelan: "Tuan Huo ...." 


Huo Oi mengangkat kelopak matanya dan menatapnya. 


"Saya ingin bertanya," kata Kou Qiu, "Tuan Kou pakaian apa 
yang dia suka?" 


Dia menarik ujung kemejanya, dan bertanya dengan 
lembut, "Apakah saya akan mengganti yang lain?" 


Huo Oiding menatapnya lama sekali, lalu membuang muka 
lagi. 


Suara pria itu lemah, "Tidak perlu." 


Kou Qiu masih sedikit gugup, "Aku benar-benar tidak 
membutuhkannya?" 


"Baik." 


Tidak peduli seperti apa penampilan Anda, dia akan 
menyukai Anda. 


Dunia ini-- 


Itu akan membawa semua kebaikan yang bisa diberikannya 
padamu. 


Bab 161 Seluruh dunia memanjakanmu 
Bab 161 Seluruh dunia memanjakanmu (4) 
Mobil sedang menunggu di bawah. 


Saat membuka pintu, Xiong Gang kebetulan juga keluar dari 
pintu sebelah. Dia mengenakan pakaian olahraga yang 
serasi dan topi baseball di kepalanya, dan dia sepertinya 
akan lari pagi. 


"Pagi!" 


Xiong Gang menyambutnya dengan antusias, dia akan 
memanggil pihak lain untuk makan di rumahnya pada siang 
hari, tapi dia melihat pria lain keluar dari pintu Kou Qiu. 


Huo Oi memegang ponsel di tangannya dan sedang 
menelepon, dia mengangkat kelopak matanya dan 
meliriknya. 


Wajah Xiong Gang tiba-tiba berubah. Dia menatap pria itu 
lebih dekat dan bertanya pada Kou Qiu: "Dia datang ke 
rumahmu untuk mencarimu?" 


Melihat pemuda itu mengangguk, Xiong hanya 
mengertakkan gigi dan meninju tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. 


Huo Qi melihatnya dengan jelas, tetapi tidak mengelak atau 
bersembunyi, jadi dia berdiri di sana dan menerima pukulan 
itu. 


Tinju itu jatuh tepat di pangkal hidungnya. 


"Tuan Huo!" 


Kou Qiu sedang terburu-buru, dan bergegas ke depan untuk 
memeriksa apakah dia terluka, "Kakak Xiong, apa yang 
kamu lakukan?" 


"Apa lagi yang bisa saya lakukan?" 


Setelah Xiong baru saja memukul pukulan itu, dia masih 
tidak bisa menahan diri. Dia mencibir, "Meninggalkanmu 
selama bertahun-tahun, tanpa bertanya, sekarang kamu 
telah dewasa, kamu dapat dengan mudah melewatinya 
dengan mengatakan bahwa tidak ada cara lain tetapi untuk 
datang mencari seseorang? Kamu? - Musim gugur, 
datanglah ke sini. Bagaimana kamu bisa memaafkan orang 
seperti itu? " 


Huo Oi tidak berbicara. 


Wajahnya merah dan bengkak, dan ada darah di hidungnya. 
Xiong Gang memiliki tubuh yang kuat dan tidak pernah 
kehilangan kebugaran biasanya Kekuatan pukulan ini benar- 
benar tidak kecil. Pria itu dengan samar mengeluarkan sapu 
tangan polos dari sakunya dan menyekanya, gerakannya 
tidak terburu-buru, dan tidak ada tanda-tanda kesakitan. 


Kou Oiu juga tertegun, dan berkata, "Saudara Xiong ... kamu 
tahu?" 


Dia jelas tidak memberi tahu tetangganya, mengapa Xiong 
Gang sepertinya tahu bahwa dia ingin mengakui 
kerabatnya? 


Kenapa aku tidak tahu? Suara Xiong Gang pelan dan marah, 
Sampai kemarin pagi, orang-orang mereka meneleponku, 
dan mereka terus memintaku untuk membujukmu dan 
membiarkanmu kembali bersama mereka! 


Dia dan Kou Qiu telah bertetangga selama bertahun-tahun 
dan tahu segalanya tentang satu sama lain. Meskipun itu 
agak munafik, dia bisa dengan jelas melihat seberapa besar 
penderitaan Kou Qiu. 


Ini sama sekali bukan kalimat hutang sederhana yang bisa 
dijelaskan. 


Tapi sekarang, mereka ingin mengenali Kou Qiu dengan 
mudah? 


Bagaimana dengan kejahatan yang diderita pihak lain 
dalam dua dekade terakhir? 


Mungkinkah pencapaian tersebut telah dihapuskan secara 
total? 


"... Kamu minggir," katanya dingin, menarik Kou Qiu di 
belakangnya, "kamu berhati lembut, saudara memberitahu 
mereka." 


Kou Qiu berkata: "Kakak Xiong ..." 


Huo Oi juga tidak marah. Dia menepuk bahu pemuda itu, 
"Menungguku di dalam mobil." 


Segera, seorang bawahan yang sedang menunggu di luar 
datang, dan dengan hormat membawa Kou Qiu ke mobil 
yang diparkir di lantai pertama. Huo Oi menginjak kakinya 
yang panjang, memasuki ruangan dengan tetangganya 
yang jelek, dan menutup pintu. 


Kou Qiu menunggu di dalam mobil lebih dari sepuluh menit 
sebelum pria itu turun lagi. Dia rapi dan rapi, tanpa tanda- 
tanda perkelahian. 


Kou Oiu berbaring di dekat jendela dan melihatnya menarik 
pintu mobil, dengan tenang melipat kaki panjangnya dan 
duduk di sampingnya. 


"Pergilah." 


Pengemudi menerima perintah ini dan langsung menginjak 
pedal gas. Kou Qiu berkata, "Tuan Huo, apakah Anda baik- 
baik saja?" 


Huo Oi bersenandung samar, melihat ke depan dengan 
mata gelap. 


Dia berkata: "Anda memiliki tetangga yang baik." 


Kou Qiu tersenyum dan menjelaskan: "Saudara Xiong 
tinggal di sini sebelum saya pindah. Dia biasanya merawat 
saya dengan baik. Dia berbicara terus terang. Jika ada yang 
menyinggung Tuan Huo, saya harap Tuan Huo tidak peduli." 


Huo Oi berkata: "Tidak." 


Dia mengeluarkan sebatang rokok dari sakunya, menekan 
bibir tipisnya, dan tanpa sadar ingin memegang rokok itu, 
tetapi dia memandang pemuda di sampingnya dan 
mengambilnya kembali. 


Kou Oiu berkata: "Tuan Huo merokok, saya baik-baik saja." 
Pria itu berkata: "Saya berhenti merokok." 


Dia menyingkirkan kotak rokok itu lagi, dan Kou Qiu 
menatap gerakannya, samar-samar merasa sedikit familiar. 


Mobil akhirnya berhenti di samping pintu masuk rumah 
sakit. Masih ada reporter yang masih enggan untuk pergi di 
depan gerbang, menunggu dengan senjata panjang dan 


meriam pendek. Para perawat di rumah sakit menuntun 
mereka untuk menghindari mata yang mengintip dan 
langsung menuju bangsal VIP dari tangga kecil tersembunyi 
di sisi. 


Dia berjalan ke pintu dan berkata dengan lembut, "Dua pria, 
ini ruangan ini." 


Pintu dibuka. 


Kou Oiu berdiri di depan pintu, bahkan sebelum dia sempat 
bereaksi, dia bertabrakan dengan mata orang yang duduk di 
tempat tidur. Setelah 20 tahun istirahat di tempat tidur, otot 
Kou Tianming di anggota tubuhnya menyusut, dan dia 
bahkan berjuang untuk membalik halaman buku. Wajahnya 
juga menjadi kurus dan kurus, dan bintik-bintik pikun 
tumbuh di kepalanya, yang bukan lagi penampilan penuh 
kemenangan seperti yang dia miliki di masa lalu. 


Matanya menatap lurus ke arah Kou Qiu. 
Kou Qiu juga menatapnya dengan tatapan kosong. 


Para dokter dan perawat semuanya mundur dari bangsal, 
tetapi Huo Oi tidak pergi, masih berdiri di belakang pemuda 
itu. Bibir Kou Qiu mengerucut, dan air mata tiba-tiba 
mengalir ke matanya. 


"Qiu." 


Kou Tianming berteriak samar-samar, menatapnya dengan 
tegas, dan dengan keras menepuk tempat tidur di 
sampingnya. Dia menggeliat bibirnya yang kering, 
memanggil nama putranya, dan perlahan memiringkan 
tubuhnya, seolah hendak bangun dari tempat tidur, dan 
memeluknya. 


"Musim gugur!" 


Kou Qiu tidak bergerak. Bahunya gemetar, dan seluruh 
tubuhnya seperti dialiri arus listrik. Dia berbisik: "Tuan Huo 


Huo Oi dengan lembut mendorong punggungnya. 
"Silakan," kata pria itu sambil menatapnya, "Saya di sini." 
Pintu bangsal ditutup. 


Kou Qiu tinggal sendirian di kamar ini bersama ayahnya, 
dengan tergesa-gesa. 


Kou Tianming masih mengawasinya. 


Menyapu pandangannya dari alisnya sedikit, seolah 
menemukan jejak yang dia kenal. 


Setelah beberapa saat, lelaki tua itu menutup matanya dan 
dua garis air mengikuti. Mereka mengalir di pipi kering, 
berkilau. 


"kamu--" 


Setelah mengalami setengah dari hidupnya, Kou Oiu 
mendengar kata-kata ayahnya untuk pertama kalinya. 
Tangannya dipegang erat oleh orang tua itu. Orang tua itu 
memegang tangannya dan berkata perlahan, "Kamu, kamu 
telah menderita." 


Kou Oiu melihat ekspresi di matanya, di mana ada cinta dan 
rasa bersalah yang tidak terselubung. Kou Tianming, yang 
baru saja duduk dari ranjang rumah sakit, masih sangat 
lemah, tetapi ketika dia menyeretnya, dia sepertinya telah 
menghabiskan semua kekuatannya. 


Kou Oiu tidak tahu seperti apa hatinya, seolah perjalanan 
panjang itu akhirnya akan berakhir. Pada saat ini, kehidupan 
mulai berdecak ke depan, berguling-guling, dan akhirnya 
berhenti pada adegan dimana dia duduk sendirian di pojok 
ketika dia masih kecil. 


Dia mengerutkan bibirnya, suaranya sangat lembut, dengan 
vibrato. 


"... Ayah," katanya lembut, "Apakah kamu di sini untuk 
menjemputku?" 


Anak-anak lain sudah kembali, meninggalkanku sendiri. 


Saya telah menunggu selama 20 tahun. Akhirnya 
menunggu sampai payung milik saya, apakah sudah 
ditopang di atas kepala saya? 


Mata Kou Tianming merah. Dia menggetarkan bibirnya dan 
menggenggam tangan putranya lebih erat. 


Dia tersedak. 
"... Ya, saya di sini untuk menjemput Anda." 
Menangis dan tertawa, air mata memenuhi matanya. 


"Aku benar-benar minta maaf," katanya, "Ayah sudah 
terlambat selama bertahun-tahun." 


Tapi sekarang, kamu akhirnya bisa pulang. 


Kou Tianming masih sangat lemah dan harus terus dirawat 
di rumah sakit. Dia juga memanggil Huo Oi yang sedang 
menunggu di luar pintu, dan mempercayakan putranya 
kepadanya, "Anda adalah satu-satunya orang yang saya 
percayai sekarang." 


Pria itu berjas lurus dan matanya sedalam genangan air. 


Kou Oiu duduk di samping tempat tidur dan mengupas apel. 
Kulit apel yang panjang dan tipis mengalir keluar dari 
tangannya seperti air yang mengalir, Kou Tianming juga 
memperhatikan, dan cinta dan cinta di matanya tidak bisa 
disembunyikan. 


Kou Qiu bereaksi dan sibuk bangun, "Apakah Anda punya 
sesuatu untuk didiskusikan?" 


Kou Tianming menggelengkan kepalanya dan mengulurkan 
tangannya untuk duduk lebih dekat dengannya. Huo Oi juga 
berjalan ke jendela, ekspresinya samar, tetapi kata-katanya 
sangat berbobot, "Kamu bukan orang luar." 


Kou Oiu telah mendengar tentang urusan perusahaan. 


Pikiran orang hanya menebak-nebak, tapi mereka bisa 
ditebak. Bos telah berbohong sebagai vegetatif selama 
bertahun-tahun, mengandalkan besi dan darah Huo Qi 
untuk mengontrol tata kelola perusahaan, tetapi sekarang 
bos itu tiba-tiba terbangun. 


Ini adalah dua faksi terang. 


Kedua faksi pasti akan bertarung, dan ada sedikit air 
berlumpur di tengahnya untuk memancing untuk beberapa 
keuntungan, yang secara alami kacau. Perkelahian terbuka 
dan rahasia tidak pernah berkurang Dalam dua hari terakhir, 
semua jenis hantu dan ular telah muncul, dan beberapa 
metode kotor dan jelas kacau. 


Huo Oi tidak ingin mengatakan bahwa telinga anak-anak 
muda ini kotor, jadi dia menyembunyikan semua informasi 
orang dalam di sini, dan hanya berbicara dengan Kou 


Tianming tentang situasi bisnis perusahaan dalam dua hari 
terakhir. 


Mata Kou Tianming telah dikagumi. 


Huo Oi adalah benih yang baik, selama bertahun-tahun, dia 
telah melakukan yang terbaik untuk memikul beban ini 
dengan sangat stabil dan tegas. Hanya saja Kou Tianming 
masih menyimpan kekhawatiran rahasia di hatinya. 


Wajar jika orang bertahan pada posisi tinggi untuk waktu 
yang lama dan tidak ada yang mau turun. 


Kou Tianming takut Huo Oirong tidak akan bisa 
meninggalkan Kou Oiu, jadi dia membuka mulutnya ketika 
pemuda itu bangun dan pergi ke kamar mandi. 


"Saudara Huo ..." 


Dia berbicara perlahan, tapi dia sangat mantap, dan dia 
memegang Huo Oi dalam posisinya sendiri. 


"Keponakanmu bodoh, dan dia tidak mengerti urusan 
perusahaan. Kamu bertanggung jawab atas pekerjaan di 
dalam. Kamu memiliki 50% sahamku, dan sisanya diberikan 
kepada keponakanmu, jadi aku bisa mengandalkanku untuk 
semua. tahun-tahun ini. Kompensasinya, lihat, bagaimana? " 


Kou Tianming tidak memiliki dasar di hatinya. 


Setelah bertahun-tahun, orang-orang di perusahaan 
berjalan berkeliling seperti menanam gandum, banyak 
orang tua pergi ke sana, dan banyak orang baru datang. 
Sekarang dia benar-benar kembali ke perusahaan, dia pasti 
tidak bisa dibandingkan dengan daya tarik Huo Oi di 
dalamnya. 


Jika Huo Oi benar-benar tidak setuju untuk membagikan 
saham kepada Kou Oiu, dia tidak ada hubungannya. Bahkan 
jika itu diberikan secara paksa, Kou Qiu pasti akan sedikit 
marah setelahnya. 


Kou Tianming memikirkannya, alisnya mengerutkan kening. 
Setelah dia mengatakan ini, dia menatap langsung ke pria 
itu, menunggu jawabannya. 


Tanpa diduga, Huo Oi bahkan tidak mengubah ekspresinya, 
dan berkata dengan lugas: "Oke." 


Kou Tianming, yang awalnya ingin membujuknya, terkejut. 
Penuh kamu?" 


"Aku berkata ya," kata pria itu dengan ringan, jari-jarinya 
menggosok kancing mansetnya dengan tidak tergesa-gesa, 
bulu matanya yang hitam legam menggantung ke bawah, 
dia tidak bisa melihat ke dalam, "@iugiu telah menderita di 
luar, jadi dia harus merias lebih banyak. " 


Kou Tianming sangat gembira. 


"Oke, oke ..." Dia mengucapkan dua kalimat berturut-turut, 
mengungkapkan kepuasan, "Kalau begitu keponakanmu 
hari ini, terima kasih telah mengurusnya. Tolong ganggu 
kamu, Saudara Huo." 


Bibir tipis pria itu menegang, dan tenggorokannya bergerak 
perlahan. 


Setelah sekian lama, jawabannya terdengar di kamar. 


"-ini baik." 


Kou Tianming merasa malu lagi, "Tempatku sebelumnya 
tidak diperbaiki selama bertahun-tahun." 


Jari-jari Huo Oi perlahan diremas, tetapi suaranya tetap 
datar. 


"Dia tinggal bersamaku." 


Kou Tianming merasa sangat lega dan segera mengangguk, 
"Kalau begitu saya akan merasa lega." 


Dia berkata pada Kou Qiu, yang baru saja keluar dari kamar 
mandi, "Oilugiu, ikuti kamu Paman Huo nanti. Tinggallah 
bersamanya selama beberapa hari, dan ketika ayahku 
keluar, aku akan menjemputmu." 


Kou Qiu: "..." 
apa? 


"Kamu sendirian," Kou Tianming mengerutkan kening, 
melihat putranya yang berharga yang akhirnya 
menemukannya, "Bagaimana saya bisa yakin?" 


Kubisnya sangat segar dan empuk, dan diletakkan di luar, 
Bagaimana jika dibanjiri oleh babi hutan yang jahat? 


Seluruh anak harus dipindahkan kembali ke kebun sayur. 


Kou Oiu diserahkan ke Huo Oi oleh ayah kandungnya. 


Awalnya, dia tidak ingin merepotkan pria itu, tetapi Kou Tian 
jelas merasa bahwa dia berhutang padanya, dan 
bagaimanapun juga tidak akan membiarkannya kembali 
untuk tinggal di kamar kecil. Terutama ketika saya 
mendengar bahwa rumah itu hanya berukuran enam puluh 


meter persegi, ekspresi Kou Tianming tiba-tiba berubah, dan 
matanya segera menjadi lebih tertekan. 


"Enam puluh tingkat ..." 


Dia tidak menyelesaikan satu kalimat pun.Kolam renang kita 
tidak terbatas pada area ini. 


Kou Tianming memperkuat pikirannya. 


"Kembalilah bersamamu Paman Huo, kamu harus kembali 
dengan Paman Huo." 


Bagaimana Anda bisa dirugikan di tempat yang kecil dan 
sempit seperti itu? 


Kou Qiu tidak bisa berkata-kata. Nyatanya, enam puluh 
rumah susun sudah cukup baginya untuk hidup sendiri. 


Ini bukan tentang memelihara jerapah! 


Namun, baik Huo Qi dan Kou Tianming berpikir demikian, 
Untuk menghibur para lansia, dia harus masuk ke dalam 
mobil dan dibawa ke kediaman Huo Oi saat ini. 


Tempat tinggal itu dekat dengan laut. Jendela dari lantai ke 
langit-langit terbuka, dan angin laut meniup semua tirai 
warna solid Berdiri di dekat jendela, melihat keluar, seolah- 
olah dia telah membawa sepotong laut dan langit ke dalam 
rumahnya. 


Kou Qiu mengikuti ke dalam ruangan dan berbisik, "Permisi." 


Pria itu berjongkok, memberinya sepasang sandal, dan 
berkata dengan acuh tak acuh, "Saya satu-satunya di sini." 


Mata Kou Oiu jelas melebar. 


Dia tidak bertanya dengan sopan, tetapi pria itu sudah 
melihat pikirannya, dan sudut bibirnya tersenyum. 


"Saya hampir empat puluh." 


Huo Qi mengganti sepatunya, dengan beberapa ejekan dan 
mencela diri sendiri, "Apakah sudah sangat tua?" 


"Tidak," Kou Qiu menggelengkan kepalanya dengan 
sungguh-sungguh. "Empat puluh tahun adalah usia yang 
sangat baik." 


Dia tidak akan impulsif dan picik karena dia masih muda, 
dia juga tidak akan melihat duniawi dan kehilangan 
antusiasme karena usia tuanya. Seorang pria berusia 40 
tahun memiliki daya tarik dewasa yang unik. Duduk di sofa 
dan membuat gerakan adalah hal yang menentukan dan 
menentukan yang dibudidayakan selama bertahun-tahun 
dalam masyarakat. 


Terutama Huo Oi. 


Usia adalah pembunuh bagi sebagian orang, tetapi usia 
membantu orang lain. Huo Oi tidak diragukan lagi adalah 
bagian dari bantuan. Dia mengenakan sweter wol gelap 
tipis, alisnya serius dan lurus, dan tangannya yang rapi 
diletakkan di atas sofa gelap, dengan rasa yang agak tidak 
manusiawi. 


Kou Qiu mengganti sepatunya dan berkata: "Tuan Huo " 
Huo Oi mengoreksi namanya. 
"Panggil Paman." 


Wajah Kou Qiu memerah, dan Yiyan mengganti namanya. 


"Paman Huo." 


Dia sedikit tidak nyaman ketika dia menyebut dua kata ini. 
Setelah melewati dunia terakhir, paman Karakter ini 
tampaknya telah tercemar dengan rasa lain, dan setiap kali 
keluar dari mulut, kakinya tidak dapat membantu tetapi 
secara tidak sadar melembutkan, dan tampaknya dialiri arus 
listrik. 


Kou Qiu menginjak sandal kecilnya dan dengan paksa 
menekan api kecil di hatinya, dan berkata, "Paman Huo, di 
mana saya tinggal?" 


Pria itu mengambil alihnya. 


Kamarnya sangat besar, pemandangannya pas, dan Anda 
bisa melihat laut yang jernih di luar. Kou Qiu sedang 
berbaring di pagar balkon dengan angin laut bertiup. Angin 
meniup pelipisnya kembali. Dia menghela nafas pelan, "Ah 


Huo Oi menatapnya dengan ekspresi lembut. 
"Suka itu?" 


Nah, Kou Qiu berdiri dengan hati-hati, tidak membiarkan 
dirinya menabrak pagar. Itu adalah mimpiku ketika aku 
masih kecil. Lalu aku membangun bingkai ayun di 
bawahnya, yang putih dengan langit-langit di atasnya, yang 
aku lukis setiap saat. . Semua lukisan harus dicat. " 


Dia sepertinya menyadari bahwa dia telah berbicara terlalu 
banyak, dan tersenyum malu, dan menekan dua buah pir 
kecil di bibirnya. Ini dangkal dan manis. 


Huo Oi berkata: "Lalu tutupi." 


Kou Oiu terkejut, dan segera tertawa lebih dalam. 


"Tidak perlu," katanya lembut, sambil memiringkan 
kepalanya, "Paman Huo mungkin tidak terlalu jelas-bahkan 
jika itu dibuat, aku tidak akan bisa menggunakannya. Jika 
jatuh dari atas, itu bukan lelucon . Paman Huo membuat 
masalah. " 


Ketika dia mengatakan ini, matanya bengkok dan dia tidak 
terlihat sedih. 


Tapi hati pria itu hancur. 
"Akan ada," katanya tiba-tiba, "tunggu." 


Kou Oiu tidak mengambil hati kata-kata ini. Tapi setengah 
jam kemudian, ketika dia tidak sengaja berjalan ke jendela, 
dia benar-benar melihat ayunan putih berdiri di atas rumput 
di tepi kolam renang. Langit-langit dengan garis-garis biru 
dan putih di atasnya persis sama dengan yang dia gambar 
ketika dia masih kecil. 


Dia tercengang. 
"Paman Huo?" 
Huo Oi berkata: "Pergi dan coba." 


"Ya ..." Kou Qiu tanpa sadar dipimpin olehnya, dan dia masih 
sedikit khawatir. Dia berkata: "Paman Huo, jika aku jatuh, itu 
akan sangat merepotkan " 


Pria itu tidak membiarkannya menyelesaikannya, jadi dia 
duduk di ayunan dan tidak bisa menolak. 


"Aku tidak akan membiarkanmu jatuh." 


Dengan tangan yang kasar, ayunan itu terbang. Ia terbang 
tinggi, seolah-olah bisa menyerbu ke awan sekaligus. 


Kou Oiu tanpa sadar menarik tali di kedua ujungnya dengan 
erat dan berseru dengan suara rendah. 


"Duduk." 


Jadi kekuatannya sedikit lebih kuat, dan ayunannya berayun 
lebih kuat. Kou Qiu sedikit khawatir pada awalnya, tetapi 
angin laut meniup punggungnya dengan sangat bersih. Dia 
merasakan kekuatan pria yang mendorong punggungnya 
dan bertanya, "Lebih kuat! Ahhhhhhh!" 


Huo Oi mendengarkan tawa dan jeritannya, matanya juga 
diwarnai dengan senyuman. 


Lengan di tangannya digulung, memperlihatkan dua lengan 
kecil dengan garis-garis yang jelas. 


"Menyenangkan?" 
Tawa Kou Qiu lebih jelas. 


Pada saat ini, seseorang berdiri di luar gerbang di ujung luar 
vila. Sekelompok orang melihat ke arah mereka di 
sepanjang celah di pagar, dan ketika mereka melihat 
adegan di mana He Qi mendorong ayunan, ekspresi wajah 
mereka tampak seperti melihat hantu. 


Kou Oiu melihatnya, dan dia buru-buru berjuang untuk 
turun, "Paman Huo, sepertinya seseorang sedang 
mencarimu." 


Wajah Huo Oi tidak berubah, "Di mana seseorang?" 


"Tepat di luar pintu," kata Kou Qiu, bersiap untuk 
membunyikan bel pintu-- " 


Kata-katanya terhenti di tengah jalan. Karena saat ini 
gerbangnya kosong, dan tidak ada setengahnya. 


Kader veteran Kou menatap dengan mata terbelalak, sedikit 
curiga dengan matanya sendiri. 


Apakah ada lima atau enam orang berjas sekarang? 


Sebelum dia sempat memikirkannya, pria itu sudah 
mendorongnya lagi. 


"Duduklah dengan mantap." 


Jadi pikiran ini mengikuti ayunan ayunan dan terbang keluar 
sepenuhnya. 


Mereka bermain-main di taman dalam waktu yang lama, dan 
baru memasuki ruangan saat matahari terbenam. Semua 
perabotan di ruangan itu telah dibungkus dengan potongan 
kain.Kou Qiu tidak bisa membantu tetapi merasa panas saat 
melihatnya. 


Pria itu pergi mandi, dan dia mengambil kesempatan itu 
untuk mengobrol dengan putranya. 


Sistem berteriak dengan manis: (Abba! 
Kou Qiu juga penuh kasih sayang: |Azai! 


Sistem berkata: (Aba, apa yang kamu lakukan hari ini, 
tidakkah kamu datang menemui saya? 


Apakah saya masih satu-satunya manis Anda? 


Kou Qiu hanya memberi tahu tentang masalah itu, dan 
sistem di ujung lain segera membuka mulutnya. Butuh 
waktu lama sebelum dia berkata, "Jadi, kamu pulang 
bersamanya?" 


Kader tua Kou mengubah postur tubuhnya, (Yah. 


Anak sistem sangat cerdik dalam sempoa kecilnya, dan 
penggemar kecil ayahnya segera online dan mendidik 
dengan tulus, (Aba, dia dapat meminta hal-hal yang dia 
buat untuk Anda, dan dia dapat meminta apa yang dia buat 
untuk Anda. Lagi pula, jangan lakukan itu dengan sia-sia. 
Tapi kamu harus ingat, kamu punya keluarga, dan aku sama 
sekali tidak menginginkan ayah tiri. 


Ayah saya baik kepada saya, dan saya sangat puas. 


Kou Oiu kehilangan senyuman dan sengaja menggodanya, 
(Ada apa dengan ayah tiri? 


Sistem cub menahan hatinya, dan hatinya masih ada. 


(Pernahkah kamu mendengar bahwa jika ada ayah tiri, akan 
ada ibu tiri! Jla mengambil napas pelan dan berkata, (Ketika 
saya memiliki ayah tiri dan ibu tiri, mungkin itu akan 
menusuk saya dengan jarum, dan itu akan memaksa saya 
untuk berpisah dari menantu kecil saya, Mandarin Duck ...| 


[...] Kou Qiu tidak bisa berkata-kata, [Dari mana Anda 
mendengarnya? 


(ITELEVISI! Sistem anak laki-laki benar, Hari-hari ini, 
tetangga Anda, ibu saya saat ini, membawa saya untuk 
menonton "Anak Tanpa Orang Tua". 


Saya kehilangan ayah saya dan kemudian ibu saya. Saya 
ditusuk oleh ibu tiri saya dan dipukuli oleh ayah tiri saya. 


Saya akhirnya jatuh cinta dengan seseorang yang masih 
anak dari ibu tiri saya. Ini adalah drama etika keluarga yang 
khas. 


Kou Qiu sedikit khawatir tentang IQ putranya. 
Anak ini tidak bodoh, bukan? 


Penggemar kecil dari sistem ini masih melakukan yang 
terbaik untuk mencuci otak, (Ayah tampan! 


Kou Qiu menuangkan air dingin padanya, [Ada dunia, kamu 
masih memanggil ibunya. 


Sistemnya tidak tergoyahkan, (Itu juga bagus. 
Menyebut kekasihnya, mata Kou Qiu tanpa sadar melembut. 


Dia sedang berbaring di tempat tidur, menatap langit-langit 
biru laut yang dilukis di atasnya, dan dia bahkan tidak tahu 
kapan napasnya diwarnai manis. 


Kelelahan datang seperti air pasang, dan perlahan-lahan 
mengalir ke kepala. 


Dia bersandar di bantal dan tertidur. 


Tidak ada orang lain di ruangan itu, hanya jam yang 
bergerak maju satu bingkai pada satu waktu. Seekor burung 
hinggap di ambang jendela, merapikan bulunya, 
mengangkat paruhnya yang kuning cerah, dan hendak 
membuat satu atau dua panggilan. 


Tetapi pada saat ini, dia sepertinya diingatkan oleh sesuatu, 
dan dia terbang lagi, melebarkan sayapnya, dan mendarat 
di atap rumah lain yang jauh sekali. 


Pintu dibuka. 


Huo Oi masuk dan duduk di samping pemuda itu. Dia 
perlahan-lahan menarik selimut pemuda itu ke atas, lalu 
meluruskan rambutnya, dan dengan lekat-lekat menatap 
wajah pemuda itu. 


Bentuknya kecil dan putih, jadi sepertinya bisa bersinar. 
Suara Huo Oi sangat lembut. 

"Mimpi indah." 

Saat kamu bangun, itu akan menjadi hari yang baru. 
Milikku...... 


Oiugiu. 
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Kou Qiu kembali keesokan harinya dan mengambil barang 
bawaannya. 


Dia sebenarnya tidak memiliki banyak barang, karena dia 
jarang keluar, dan dia memiliki sedikit pakaian. Sebaliknya 
ada tas besar berisi berbagai obat yang digendong 
menggembung, selain botol obat kecil berbagai warna, juga 
terdapat berbagai perkakas untuk pembalut sederhana. 


Pria itu berdiri di pintu menunggunya. 
"Apakah sudah selesai?" 


"Baiklah," kata Kou Oiu, berjuang untuk memindahkan 
kotaknya, dengan butiran keringat yang tebal keluar dari 
dahinya, "Paman Huo, ayo pergi sekarang?" 


Sebuah tangan besar mendorong melewatinya dan 
mengangkat kotak besar itu dengan mudah. Bibir tipis Huo 
Oi menempel, dan dia mengucapkan dua kata, "Aku 
datang." 


Hampir semua barang milik Kou Qiu ada di dalam kotak, Dia 
melihat bahwa dia dengan tangan kosong untuk sesaat, jadi 
dia bergegas untuk menyusulnya dua langkah. 


"Paman Huo, tidak apa-apa?" 


Dia berkata dengan malu-malu: "Kamu datang untuk 
membantuku mendapatkan sesuatu, tapi aku tidak 
mendapatkan apa-apa..." 


Huo Oi memindahkan kotak berat itu ke dalam mobil. 
Tangannya sangat kuat, dan dia meletakkan sekotak tiga 
puluh kilo di atasnya, tapi dia bahkan tidak gemetar sama 
sekali. Mata gelap pria itu menatapnya, dan berkata, 
"Tenangkan dirimu." 


Jelas, dia tidak diminta ikut campur. 


Kou Qiu tidak punya pilihan selain mengikuti di 
belakangnya seperti menantu, mengawasinya dengan rapi 
dan rapi mengangkut semuanya ke bawah untuk dipasang, 
dan akhirnya menutup pintu mobil. 


Ini membawa pakchoi dan tanah tempat pakchoi 
bergantung untuk tinggal di rumahnya sendiri. 


Ketika pengemudi melihatnya, dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak berkata-kata, "Begitu banyak obat!" 


Kou Qiu mengerucutkan bibirnya dan tersenyum, dan 
menertawakan dua buah pir kecil. 


"Betapa pahitnya?" Kata pengemudi itu, "Anak-anakku, 
setiap kali mereka minum obat, mereka harus menangis. 
Tapi itu membuat ibunya merasa tertekan, oh yo, itu seperti 
membunuhnya!" 


Pemuda itu masih terlihat seperti angin sepoi-sepoi, ekspresi 
hati yang ringan: "Mereka semua sudah terbiasa." 


Jika saya minum terlalu banyak, saya tidak merasa pahit 
secara bertahap. 


Ada lingkaran berwarna biru muda di bagian pinggir 
matanya yang putih, yang tidak kuning seperti orang biasa. 
Biru ini sangat terang, mengingatkan pada bayi yang tidak 


mengenal dunia, dan semakin mencolok pada latar 
belakang putih. 


Tatapan Huo Oi berhenti sejenak, lalu dia menjauh. 
Dia berkata dengan suara yang dalam, "Drive." 


Pengemudi buru-buru menghentikan obrolan dan menginjak 
pedal gas. Dengan suara pedal gas, mobil langsung berlari 
ke depan. Kou Qiu berbaring di dekat jendela, dan tiba-tiba 
mendengar pria di sebelahnya bertanya: "Apa yang akan 
terjadi besok?" 


Dia melihat pemuda itu menggambar lingkaran di kalender 
besok. 


Kou Oiu duduk tegak dan berkata, "Ya." 


Dia mengulurkan tangannya untuk memperbaiki rambut 
patah yang dia sentuh di pipinya, dan tersenyum. 


"Ulang tahun ibu dekan, aku ingin kembali dan melihat- 
lihat." 


Huo Oi tidak menghentikannya, dia hanya berkata dengan 
suara yang dalam, "Biarkan Xiao Chen mengirimmu." 


Pengemudi di depan buru-buru setuju. Sebelum Kou Qiu 
sempat berbicara, dia mendengar pria itu berkata dengan 
tenang: "Hati-hati di jalan, lewati bagian dari Jalan Pinghua." 


Pengemudi juga tahu bahwa permukaan jalan agak tidak 
rata, dan yang ada di mobilnya bukanlah orang biasa, 
melainkan boneka porselen. Boneka porselen itu rapuh, dan 
tidak mungkin untuk mengatakan benjolan mana yang 
merupakan kejadian yang mengerikan, jadi saya buru-buru 
setuju, "Begitu." 


Dia tidak bisa membantu tetapi diam-diam mengagumi 
perhatian Huo Oi terhadap Kou Qiu. 


Ngomong-ngomong, hal ini memang membingungkan. Huo 
Oi sekarang telah memimpin perusahaan selama hampir 20 
tahun, dan dia adalah kepala yang benar. Tapi Kou Oiu 
adalah anak kandung dari veteran Kou Tianming, dan 
hubungan antara kedua orang ini tidak seperti Anda bisa 
duduk di dalam mobil dengan tenang dan mantap. 


Belum lagi Huo Qi masih berteriak dan meminta 
kehangatan, karena takut boneka porselen ini bersentuhan 
dengan dingin dan hangat, dan postur itu hampir sama 
dengan putranya sendiri. 


Beberapa dari mereka diam-diam berspekulasi tentang 
identitas Kou Qiu, tapi sulit untuk mengatakannya. 


Dia diam-diam memandangi dua orang yang duduk di kursi 
belakang dari kaca spion, jarak keduanya tidak terlalu 
dekat, dan masih ada satu orang lagi yang duduk. 


Pria itu menutup matanya dan beristirahat. Alisnya berkerut 
rapat, dan bibirnya ditekan rapat. 


Pemuda di samping menoleh dan melihat pemandangan di 
luar jendela. 


Pengemudi tweet di dalam hatinya, berpikir bahwa itu 
hanya tenang di permukaan. 


Tapi ketika lampu merah berikutnya berhenti, dia melihat ke 
kaca spion lagi, tapi dia terkejut. 


Dia berlari ke mata Huo Oi melihat pemuda itu. 


Sulit untuk mengatakan dengan tepat seperti apa atau 
seperti apa bentuknya. Tetapi pada saat dia melihatnya, 
pengemudi itu tampak tersiram air panas, dan dengan 
segera menoleh, jantungnya berdebar-debar, dan ritme 
benar-benar kacau. Mobil itu tiba-tiba dilepaskan olehnya, 
dan api pun padam dalam sekejap. 


Magma mendidih, meluap, dan diisolasi di bawah lapisan es 
yang tebal. 


Suara mesin berhenti, dan pemuda itu menoleh lagi dan 
menatapnya dengan mata biru, "Apakah tidak apa-apa?" 


Sopir itu menelan ludah dan memutar kunci lagi, mencoba 
membuat suaranya tidak terdengar: "Tidak apa-apa." 


Tapi tangannya masih gemetar, dan dia hampir tidak bisa 
memegang kemudi. 


Sopirnya tidak bodoh. Dia dan istrinya jatuh cinta pada 
pandangan pertama, dan pernah mengalami masa cinta 
ketika mereka enggan berpisah meski hanya semenit. 


Tetapi bahkan pada saat itu, dia belum pernah melihat 
tatapan seperti itu. 


Tampaknya pemangsa itu menggiling cakar tajam dan 
melihat mangsanya. 


Suara Huo Oi mengikuti, pelan, "Jangan pergi dulu?" 


Pergi, pergi. Pengemudi itu buru-buru mengembalikan 
mobilnya ke jalur. 


Namun ada gumpalan di hatinya. 


Setelah Kou Qiu dan bawahannya yang membantu 
membawa Kotak itu naik, dia tidak bisa menahan kepalanya, 
ragu-ragu untuk berkata kepada pria di kursi belakang: "... 
Huo, dia masih muda." 


Dia tidak menjelaskannya, dia tahu bahwa laki-laki mengerti 
apa yang dia maksud. 


Huo Oi tidak berbicara, dia hanya mengeluarkan sebatang 
rokok dari sakunya. Asap menyala, dan kabut putih 
melingkar ke atas, menutupi sebagian besar alisnya yang 
tajam. 


Sopir itu berkata: "Tuan Huo, Kou Qiu juga anak yang 
malang." 


Pria itu mengibaskan sedikit jelaga, "Ya." 
Sopir itu ketakutan, "Lalu kamu ..." 
"Aku mencintai nya." 


Huo Oi berkata dengan tenang, menghirup rokok, dan 
perlahan menghembuskan asap rokok, "Aku 
mengangkatnya, dan secara alami aku akan menyakitinya." 


Adapun yang lainnya, dia tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Pengemudi juga tahu bahwa identitasnya tidak cocok untuk 
berbicara dengannya, jika Huo Qi biasanya murah hati 
kepada orang-orang di bawah, dan Kou Qiu memang 
membuat penasaran, dia tidak akan memiliki keberanian. 
Sekarang setelah kata-katanya mencapai titik ini, dia 
berhenti berbicara dan tidak menyebutkannya lagi. 


Huo Oi selesai merokok di dalam mobil, lalu perlahan naik 
ke atas. 


Dia tidak pergi menemui pemuda itu lagi, tetapi langsung 
pergi ke kamarnya. 


Pintunya terkunci. 


Tiba-tiba, sosok orang lain muncul di cermin di ruangan itu, 
yang lambat laun menjadi seperti permukaan air yang 
menenangkan, dan gambarnya menjadi sedikit jelas. 
Pemuda dalam gambar itu sedang jongkok, mengeluarkan 
barang dari kotak satu per satu. Pakaian di tubuhnya agak 
pendek. Saat dia membungkuk, dia memperlihatkan 
pinggang tipis dengan dua pinggang dangkal., Sangat 
mencolok. Tulang itu seperti terbungkus giok hangat, 
terbungkus bentuk samar, menonjol di tengah punggung. 


Kurus yang malang. 


Huo Oi melihatnya, dan warna matanya menjadi sedikit 
lebih gelap. Dia lekat-lekat menatap cermin, dan akhirnya 
mengulurkan tangannya, menyelipkan jari-jarinya ke 
pinggang putih tipis. 


Celananya sangat longgar sehingga bisa dilepas secara 
utuh. 


Tenggorokan Huo Oi bergerak ke atas dan ke bawah. 


Ini tidak diragukan lagi pemandangan yang bagus, terutama 
untuk pria. Pemuda dalam gambar tidak menyadarinya, 
setelah selesai membersihkan, dia berdiri dengan hati-hati 
dan membawa baju ganti ke kamar mandi untuk mandi. Huo 
Oi menyalakan sebatang rokok lagi dan mondar-mandir di 
dalam ruangan, dengan bekas luka yang dalam di alisnya. 


Akhirnya, dia duduk di depan cermin. 


Dia melambaikan tangannya, suara gemeretak air, 
bercampur dengan kotoran kecil sampo yang keluar dari 
botol, dan gambar itu segera tertutup uap putih yang kabur. 
Hanya satu sosok yang terpantul di atas, menjadi siluet 
seperti giok putih. 


Siluetnya seperti bulu, menggaruk hati orang. 


Dia begitu tegang sehingga dia gelisah saat duduk, tetapi 
dia tidak mau memejamkan mata, Dia hanya bersandar di 
kepala tempat tidur dan melihat dengan cermat. 


Tanah sepertinya agak licin Meskipun sandal Kou Qiu tidak 
licin, tetap saja berbahaya untuk diinjak. Tangan pria itu 
bergerak, dan air di tanah itu tiba-tiba menghilang. 


Pemuda itu menginjak kepalanya terbungkus jubah mandi 
dan mendesah pelan. 


Semua aman. 

Pakchoi di kamar bayi datang dan mengetuk pintu. 
Di dalam, suara pria itu agak bodoh, "Masuk." 

Kou Qiu masuk. 


Dia masih memiliki wangi shower gel, bau susu, mewarnai 
dirinya seperti toffee besar berbentuk manusia. Mendengar 
bau ini, pelipis Huo Qi melonjak, menyilangkan kaki 
panjangnya, dan mengubah postur duduknya. 


Kou Qiu berbicara tentang bisnis. Dia mengeluarkan tas 
arsip di tangannya dan berkata, "Paman Huo, saya melihat 
ini di kamar ..." 


Mata Huo Qi sangat dalam, seolah-olah dia sedang 
menatapnya, dan seolah-olah tidak. 


"Baik." 


"Ini " Kou Qiu ragu-ragu, menggigit bibir, atau berkata, 
"Apakah ini sertifikat transfer saham?" 


Dia hanya melihatnya di dalam ruangan, transfer tersebut 
tidak hanya termasuk saham Kou Tianming, tetapi juga 
setengah dari saham Huo Qi sendiri. Dia datang dengan 
membawa tas arsip, bingung, dan berbisik: "Paman Huo ..." 


Huo Oi menyela, "Panggil aku paman." 
Kou Oiu berada dalam dilema, "tapi ini terlalu berlebihan ..." 


Ini telah lama melampaui ruang lingkup yang disepakati 
oleh Huo Qi dan Kou Tianming ketika mereka berada di 
rumah sakit. 


"Tidak," pria itu mengucapkan sepatah kata dan 
menatapnya dengan sikap tegas, "Ini yang seharusnya 
kamu miliki." 


Saya hanya berpikir bahwa saya belum memberi Anda 
cukup. 


Dia membalik kalimat ini di ujung lidahnya, menahan dan 
menahan, bagaimanapun juga, dia tidak mengatakannya. 


Kader veteran Kou harus memegang dokumen-dokumen ini 
di tangannya terlebih dahulu, dan melihat penampilan pria 
itu yang tidak tergerak, dia memutuskan untuk pergi ke Kou 
Tianming sebelum mendiskusikannya. Dia menundukkan 
kepalanya untuk memasang sesuatu, tetapi dia mendengar 


pria itu bertanya: "Apakah ada sesuatu untuk dibawa ke 
panti asuhan?" 


Di tahun-tahun sebelumnya, Kou Qiu membeli beberapa 
buku mainan. Ini juga benar tahun ini, dia berkata: "Saya 
akan membelinya besok pagi." 


Tidak. Orang itu berkata, Xiao Liu yang membelinya, biarkan 
dia mengganti mobilnya dan mengirimmu ke sana. 


Kou Qiu: "..." 

Ganti mobilnya? 

Dia berkata: "Banyak hal?" 

"Tidak banyak," Huo Oi meremehkan, "Sedikit saja." 


Keesokan harinya, Kou Oiu melihat sesuatu dalam legenda 
itu. 


Buku, alat tulis, dan mainan bus sudah terpasang 
sepenuhnya. 


Dia berdiri diam di bawah mobil, memperhatikan tiga atau 
empat orang yang berkeringat deras untuk memuat kotak di 
atasnya, dan dia juga terkejut dengan postur ini untuk 
beberapa saat. la merasa tidak kembali untuk merayakan 
ulang tahun ibu dekan, melainkan kembali membuka toko 
alat tulis. 


Tempat panti asuhan berada adalah pinggiran kota. Ketika 
Kou Qiu tiba, sudah ada sosok yang menunggu di luar, 
berdiri di bawah pohon di hadapan angin musim gugur, 


memegang rambut berkibar di samping kuil dengan 
tangannya. 


"Ibu Dean!" 


Kou Qiu turun dari mobil, dan wanita paruh baya itu 
tersenyum ketika melihatnya. 


"Hei." 


Dia berkata bahwa dia melangkah maju perlahan dan 
mengangkat tangan Kou Qiu ke atas dan ke bawah untuk 
melihatnya, dengan aneh: "Saya lebih kurus dari beberapa 
bulan yang lalu. Melihat wajah saya, saya tidak terlihat baik. 
Apakah rusak lagi? " 


Kou Qiu berkata: "Tidak." 


Dekan telah mengawasinya tumbuh sejak dia masih kecil, 
dan saya tidak tahu apakah dia melaporkan yang baik atau 
buruk. Tangan itu menepuknya dengan nada menghukum, 
dan wanita paruh baya itu berkata: "Hanya satu ulang 
tahun, kamu tidak dalam kesehatan yang baik, jadi 
mengapa kamu harus datang jauh-jauh ke sini setiap 
tahun?" 


Meski begitu, masih ada keceriaan di matanya. Kou Qiu 
mengatupkan mulutnya dan hanya tersenyum. Dekan 
memegang tangannya dan pergi bersamanya, dan bertanya 
kepada anak-anak yang berlarian di halaman, "Kakak 
sedang tidak enak badan. Jangan menabraknya saat kamu 
lari, tahu? " 


Semua anak setuju dan menatap Kou Qiu dengan mata 
penasaran. Kou Qiu memperhatikan bahwa ada beberapa 
anak lagi di halaman yang tidak melihatnya beberapa bulan 
yang lalu, mengerutkan kening, "Ditinggalkan lagi?" 


Wanita paruh baya menuangkan teh untuknya dan berkata, 
"Tahun berapa tidak ada siapa-siapa. Tahun ini dianggap 
kecil, hanya ada dua gadis kecil." 


Dia mematahkan tangannya dan berkata, "Yingying telah 
pergi, Huahua juga hilang ... Di halaman kami, sekarang ada 
23 anak yang tersisa." 


Hati Kou Qiu mencelos. Dalam beberapa bulan, ada dua 
puluh empat. 


Dua datang, tapi tiga hilang. 


Melihat pikirannya, dekan hanya menggelengkan kepalanya 
dan menunjuk ke gambar yang tergantung di dinding. 


Itu adalah seorang gadis kecil yang memakai garis abu-abu 
dan putih, memegang bola dan tersenyum ke arah kamera 
Dia tersenyum dengan naif, tapi belas kasihan orang dewasa 
tersembunyi di matanya. Pergelangan tangannya yang 
terbuka sangat tipis, seolah-olah bisa patah dengan satu 
kali patah, kakinya berdampingan erat, dan dia duduk 
sangat tegak. 


Ini adalah anak yang lahir dengan penyakit jantung. 
Suara Kou Qiu menjadi bisu, "Berapa bulan Anda pergi?" 
Dekan berkata: "Baru bulan lalu." 


Dia berkedip, menutupi kelembapan di dalam, dan berbisik: 
"Aku sakit dan tidak bisa mendapatkannya kembali." 


Dalam tujuh kata sederhana, ini menyatakan kematian. 


Kou Qiu tidak berbicara lagi, hanya menundukkan 
kepalanya. 


Mereka duduk diam beberapa saat, dan akhirnya dekan 
memimpin untuk berdiri. 


"Ayo pergi?" Dia tersenyum enggan, "Ada meja di belakang, 
gadis-gadis Xiaowei sudah berteriak untukmu." 


Berkeliling dari dapur kecil yang akrab, banyak orang sudah 
berkumpul di dalamnya. Gadis muda yang sibuk juga keluar 
dari halaman ini. Dia membuka mulutnya dan memanggil 
ibu dekan, lalu memanggil Kou Qiu, "Kok bisa? Aku sudah 
lama menunggumu." 


Xiao Wei juga seorang anak yang ditelantarkan karena cacat 
lahirnya, dan dia lahir dengan bibir kelinci. Tapi dia lebih 
beruntung dari Kou Oiu. Dia diadopsi ke dalam keluarganya 
saat ini ketika dia berumur sembilan tahun, dan orang tua 
angkatnya sangat baik padanya. Universitas tempat dia 
melamar ada di dekat sini, dan setiap akhir pekan dan hari 
libur, dia selalu harus datang dan melihat. 


Dekan mengambil spatula di tangannya dan bergegas, 
"Sudah lama sekali aku tidak melihat Oiugiu, kalian berdua 
bicara, aku memasak." 


Benar saja, gadis muda itu menyerahkan posisinya di depan 
panci, menyeringai dan Kou Qiu duduk di meja. 


"Bagaimana?" Dia berkata, "Baru-baru ini?" 


Kou Qiu tidak ingin menyebutkan bahwa dia telah 
menemukan ayah kandungnya di depan orang-orang ini. Dia 
hanya tersenyum pelan, "Tidak apa-apa." 


Xiaowei tidak bisa berkata-kata. 


"Kamu benar-benar bisa mentolerirnya," katanya, tanpa 
mengelak, "Jika itu aku, aku mungkin tidak akan tahan ..." 


Dia menatap meja dengan tenang untuk beberapa saat, 
mengulurkan tangannya untuk mengambil kulit yang 
berjatuhan di kepalanya dengan bingung. Tiba-tiba dia 
bertanya: "Pernahkah Anda melihat Hewei sejak Anda 
kembali?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 
Xiao Wei mengerutkan bibirnya. 


"Lebih baik tidak melihat," katanya. "Dia juga kembali baru- 
baru ini, dan campurannya semakin baik dan lebih baik. 
Tidak peduli seberapa salahnya dia, dia tampaknya lebih 
rendah dari yang lain-hei, ini dia." 


Klakson mobil yang keras terdengar di luar gerbang. 


Anak-anak berteriak dan bergegas ke gerbang, Xiao Wei 
mencibir dan berdiri tegak. 


"Kamu tunggu," katanya dengan percaya diri, "ini pasti He 
Wei. Dia suka membunyikan klakson dulu, sehingga semua 
orang bisa keluar untuk menyambutnya." 


Gerbangnya dibuka oleh dekan, dan sebuah Mercedes Benz 
diparkir di luar, dan mobil itu langsung bersinar ke mata 
orang-orang. Pemuda yang turun dari mobil, memakai nama 
merek, menekan kunci mobil di tangannya untuk mengunci 
mobil, lalu masuk. 


Xiaowei sebelumnya berkata, "Hewei, apa yang kamu 
bunyikan klakson saat kamu di pintu? Apakah kamu sengaja 
berisik?" 


"Mengapa engkau berkata begitu?" 


Pemuda yang datang itu mengerutkan kening, melempar 
kunci mobil di tangannya, dan meniup peluit. 


"Mobil saya diimpor, dan seluruh mobil didatangkan dari 
luar-tahukah Anda berapa biayanya? Lalu mesin bergerak 
cepat, dan remnya tidak bagus. Saya tidak membunyikan 
klakson. Bagaimana jika saya menabrak seseorang ?? " 


Dia melepas kacamata hitamnya, dan kemudian dia melihat 
Kou Qiu, yang berdiri dengan tenang, dan segera 
tersenyum. 


"Hei, bukankah ini tas mual?" 


Xiao Wei mengerutkan kening dengan jijik, "Jangan panggil 
nama ini!" 


Kenapa kamu tidak bisa berteriak? He Wei mengulurkan 
tangannya, mengguncang Kou Qiu, dan menatapnya dari 
atas ke bawah. Kami berdua berada di sekolah dasar pada 
saat itu, dan semua orang di kelas berteriak seperti ini, 
bahkan kelas di sebelah kami. Juga berteriak. Jiaobao, 
bagaimana kabarmu? " 


Kou Oiu berkata: "Tidak buruk." 


Dia mengatakan yang sebenarnya, tetapi mulut pemuda itu 
ragu-ragu, jelas tidak mempercayainya. He Wei tidak 
membuangnya. Sebaliknya, dia memutar kunci mobil di 
tangannya dan memanggil anak-anak yang datang untuk 
melihat mereka, "Ah, hei, menjauhlah. Tahukah kamu 
berapa harga mobil ini? -Hanya bayar tarifnya. Delapan 
ratus ribu! " 


Kader tua Kou mengerutkan kening. 


"Berapa banyak?" 


He Wei mengira dia ketakutan, dan tertawa, "Ini hanya 
800.000, jangan dianggap terlalu serius--" 


"Tidak," Kou Qiu menyela, mengerutkan alisnya lebih erat. 
"Itu tidak benar. Harga impor model ini biasanya sekitar 
680.000 yuan, dan tarifnya dikenakan pada mobil impor 
umum. Juta." 


Ingatan tentang dirinya sebagai pegawai negeri di dunia 
pertama muncul kembali. Dia mampir ke mobil dan cukup 
serius, "Tunjukkan formulir bea cukai untuk mobil itu." 


He Wei tersedak, menarik wajahnya ke bawah, dan menatap 
matanya seolah-olah dia telah melihat hantu. 


Apakah kamu melakukan kesalahan? He Wei berkata, 
Apakah kamu mengerti ini sekarang? 


Dia langsung mengangkat kakinya ke dapur kecil. Dekan 
mengikutinya dan menggelengkan kepalanya ke arah Kou 
Oiu. 


Dia memiliki suara yang sangat kecil, "Jangan marah 
padanya." 


Kou Qiu mengangguk dengan tenang. 


"Saya tidak marah," katanya, "saya hanya takut dia akan 
tertipu." 


Dia berhenti sejenak, tapi tidak bisa menahan diri untuk 
mengatakan: "Untuk kasus yang begitu besar, laporan 
tersebut harus tetap dilaporkan. Pihak lain telah secara 
keliru melaporkan harga dan telah ditipu, yang bukan hal 
yang sepele." 


Dekan tertawa, tetapi gadis muda itu tidak bisa menahan 
menggelengkan kepalanya, "Kenapa kamu masih seperti 
ini?" 


Kou Qiu tidak mengerti. 


Dia benar-benar membayar begitu banyak uang, Xiao Wei 
tidak merendahkan suaranya, Dia sengaja melaporkannya, 
jadi dia ingin menunjukkan kepadamu berapa banyak uang 
yang dia miliki. Hanya kamu, langsung menusuknya, tanpa 
diduga aku tidak ' tidak tahu sama sekali. " 


Dia mengangkat bahu dan mengatakan yang sebenarnya. 
"Tapi aku cukup keren." 


Mungkin itu memalukan, aset He Wei berlipat ganda di 
mulutnya saat dia makan. Dia terus berbicara tentang 
pengalamannya belajar di luar negeri dalam beberapa 
tahun terakhir, dan ketika dia melihat Kou Qiu yang sedang 
makan diam-diam di sisi lain, dia menutup mulutnya lagi, 
"Oh, aku lupa bahwa Kou Qiu tidak bisa pergi." 


Gadis itu bahkan tidak makan apapun, meletakkan 
sumpitnya, dan menatapnya dengan marah. He Wei tidak 
terpengaruh, dan melanjutkan dengan berkata, "Lagipula, 
itu akan menjadi pesawat. Jika dia sampai ke langit, dia 
akan hancur. Bukankah pramugari harus melawannya?" 


Setelah berbicara, dia tertawa sendiri, seolah menceritakan 
lelucon lucu. Yang lain di atas meja tidak bisa tertawa sama 
sekali, dan hanya menoleh untuk melihat Kou Qiu. 


Kou Oiu tidak marah. Hari ini adalah hari ulang tahun ibu 
dekan, dan dia tidak ingin menyia-nyiakan lidah ini. 


Terlebih lagi, dia berada di cermin mengapa He Wei ingin 
mengincarnya. 


Tidak hanya dia, Xiao Wei dan dekan juga tahu. 


Kou Oiu adalah anak pertama dari orang tua angkat He Wei 
tahun itu. 


Ini tidak mengherankan. Kou Qiu terlihat sangat lembut 
ketika dia masih muda, wajahnya kecil dan putih, dan dia 
dengan tenang duduk di sudut dinding dan menyaksikan 
anak-anak bermain di halaman dengan tenang, yang 
membangkitkan cinta dan kasih sayang dari orang tua 
tersebut. Ketika pasangan itu mengunjungi anak itu, mereka 
menangkap Kou Qiu yang berada di sudut pada pandangan 
pertama. 


Prosedur adopsi hampir selesai, namun pada akhirnya 
pasangan itu ragu-ragu. 


Jika anak ini dibawa pulang belum tentu membawa 
kebahagiaan bagi keluarganya. 


Jadi mereka untuk sementara mengubah orang, menjadi 
anak baru yang sehat. 


Beginilah cara He Wei dipilih. 

Sebenarnya, dia seperti tempat kedua yang dipaksa untuk 
dipilih. He Wei sombong, jadi bagaimana dia bisa menahan 
ini? 


Setelah itu, dia selalu harus mencekik Kougiu jika dia tidak 
ada hubungannya. 


Ini adalah sifat manusia, tidak mengherankan karena 
kepribadian. 


Bagaimanapun, itu tidak bisa membuat orang merasa 
nyaman. 


Kou Qiu memegang sumpit, berpikir untuk tidak 
mempermalukan ibu dekan, tapi tetap mentolerir, tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Sistem cub yang terbangun saat ini tidak tahan lagi, burung 
yang marah keluar dari mulutnya: (Persetan dia! Ayah, 
persetan dia! 


Apakah dia punya uang? Bisakah dia memaksanya? 


Sistem mengepalkan tinju kecilnya dengan marah sambil 
menghisap empeng, berpikir: Aku memaksamu menjadi 
peri, Pak, saya tidak akan mengajari Anda ke kelas, Anda 
benar-benar mengira kamu nomor satu di dunia! 
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Sistem benar-benar ingin menunjukkan warna pada orang 
ini. 


Namun, dia sendiri hanyalah boneka susu sekarang, belum 
lagi dia tidak bisa membawanya di pundaknya, dan dia 
tidak bisa mengangkatnya dengan kekuatan apa pun. Selain 
makan dan tidur setiap hari, saya memelihara sedikit daging 
lembut dengan bunga putih Kelima lubang bundar di 
masing-masing tangan sangat lembut. 


Jangan katakan itu terlihat cantik, dia bahkan tidak memiliki 
ancaman sedikit pun. 


Kou Oiu berkata: (Tidak perlu. 


He Wei tidak memikirkan tentang perasaan lama, tapi dia 
tidak bisa tidak memikirkannya. Pada hari ulang tahun ibu 
dekan, dia telah menerima berkah yang begitu besar di 
awal, dan sekarang bukan hal yang baik untuk bertengkar 
dengan orang lain pada hari ini. 


Dia menunduk dan makan sayuran tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun. Dekan itu melirik He Wei, dengan 
peringatan di matanya, dan dengan senang hati 
memberikan sup Kou Oiusheng lagi, "Apakah kamu ingin 
lebih banyak ubi?" 


Matanya penuh cinta, "Aku ingat kamu sangat menyukai 
ini." 


Sudut bibir Kou Qiu melengkung, dan dua pusaran pir kecil 
yang manis ditarik keluar. 


Kebaikan dan bakti mereka pasti lebih menarik di mata He 
Wei. 


Setelah makan siang, Kou Qiu akan mencuci piring, tapi 
Xiao Wei diusir. 


Tidak mudah datang ke sini untuk lebih menemani ibuku, 
dia tidak mengangkat lengan bajunya, pekerjaan semacam 
ini, kamu harus mencoba untuk menyentuh sesedikit 
mungkin. Jika kamu terluka, itu bukan lelucon. " 


Kou Qiu tahu temperamennya, tetapi sebelum dia sempat 
mengatakan apa pun, dekan menariknya untuk berbicara. 


Ibu dan anak sudah lama tidak bertemu satu sama lain. 
Mereka meletakkan dua bangku kecil di halaman, 
mengambil panci, dan membicarakan situasi terkini sambil 
menyentuh kepala mereka sambil mengupas buncis. 


Dekan sangat prihatin tentang Kou Qiu. Dia tahu bahwa 
anak itu melaporkan kabar baik tetapi bukan kesedihannya. 
Dia tidak pernah kembali untuk membicarakan berapa 
banyak luka yang dideritanya. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa dia merasa lebih tertekan. Lebih baik pergi keluar 
lebih sedikit, karena jalan licin. " 


Kou Qiu berkonsentrasi untuk mengeluarkan kacang hijau 
dari polongnya dan menjawab. 


"mengerti." 


Dia berhenti, ragu-ragu sejenak, dan masih berbisik: "Ibu 
Dekan." 


Wanita paruh baya itu mengangkat kepalanya dan 
menatapnya, "Hah?" 


Kou Qiu berkata dengan lembut, "Saya menemukan orang 
tua kandung saya." 


Wanita itu tertegun. 


Dia menatap pria muda di depannya dengan takjub, dan 
setelah bereaksi, dia tersenyum tanpa disamarkan. 


"Betulkah?" 


Dia sangat bahagia untuk anak yang dibesarkan di halaman, 
menepuk dan menepuk bahunya dengan tangannya, 
dengan sangat lembut, dan mendesah: "Setelah bertahun- 
tahun, akhirnya saya menemukannya? ... Itu juga tidak 
mudah. Apa orang macam apa mereka? " 


Ketika wanita itu mengatakan ini, dia masih sedikit berhati- 
hati. Kou Qiu menyadarinya, mengetahui bahwa pihak lain 
takut orang tua kandungnya akan menyangkalnya, jadi dia 
mengerutkan bibir. 


Dia menundukkan kepalanya dan mengupas kacang dan 
berkata: "Dia adalah orang yang sangat baik ... orang yang 
sangat baik." 


Dekan berkata: "Apakah itu baik untukmu juga?" 


"Nah," pemuda itu menjawabnya dengan sungguh-sungguh, 
"Itu memperlakukan saya dengan sangat baik." 


"Hei," kata dekan lembut, "sudah cukup." 


Dia juga perlahan-lahan semakin tua sekarang, dan banyak 
hal yang tidak bisa lagi diperjuangkan seperti ketika dia 
masih muda, dan apa yang bisa dia perjuangkan untuk 
anak-anak ini secara bertahap menjadi semakin terbatas. 


Untungnya, bagaimanapun, ada keluarga lain yang telah 
kembali ke keluarganya sendiri. Dalam analisis terakhir, ini 
adalah hal yang menghibur. 


Kacang hijau semuanya ada di mangkuk merah, 
membuatnya lebih mencolok. Dekan itu bergetar, berdiri 
lagi, "Kamu bermain dengan mereka sebentar, aku akan 
pergi dan mengemas beberapa barang." 


Kou Qiu bersenandung dan duduk di tempatnya. Setelah 
beberapa saat, seorang anak yang penasaran 
mencondongkan tubuh. Karena diingatkan bahwa kakak 
laki-lakinya tidak dalam keadaan sehat, dia hanya berdiri 
jauh dan tidak berani mendekat. 


Kou Oiu menepuk bangku di sebelahnya dan memanggil 
mereka untuk datang dan duduk. 


Setelah beberapa saat, Xiaodou Dingyanyanjiagi, yang 
membawa bangku, duduk di sekelilingnya membentuk 
lingkaran. 


Beberapa dari mereka telah bertemu dengan Kou Oiu, dan 
berkata "Brother Giugiu" dengan suara mereka, tetapi 
mereka tidak berani menyentuh Kou Qiu. Kou Qiu berpikir 
sejenak, dan dia hanya menarik meja dan menyebarkan 
beberapa lembar kertas gambar untuk menemani anak-anak 
melukis. 


Dia menggambar sketsa dengan cepat dan akurat, dan 
tampak seperti cetakan foto hitam-putih Shen Yun sangat 
pintar. Anak yang sedang dilukis mengangkat gambar itu 
tinggi-tinggi, mulutnya terbuka sangat lebar, "Wow ..." 


"Kakak luar biasa!" 


Kou Oiu tersenyum dan pergi mengajar satu per satu. Anak 
yang diajar memegang pena dengan patuh dan 
menggambar di atas kertas putih dengan serius. 


Matahari musim gugur sangat bagus, hangat dan tidak terik. 
Xiao Wei sedang mencuci piring di kamar, sesekali menoleh, 
melihat pemandangan ini, hatinya menjadi tenang tanpa 
bisa dijelaskan. 


Baik sekali. 


Tapi He Wei tidak berpikir itu bagus. Setelah beberapa saat, 
dia mendapat beberapa bola dan melemparkannya ke 
lantai. "Apakah ada orang di sini untuk bermain bola?" 


Ada beberapa mainan di panti asuhan, jadi hanya ada 
beberapa hal yang bisa dimainkan, dan beberapa di 
antaranya sudah usang. Melihat yang baru, mata anak itu 
berbinar. Hanya ada orang yang berakal sehat, masih 
memandang Kou Qiu, tanpa bergerak. 


Kou Qiu menyingkirkan kertas gambar itu dan berkata, 
"Pergi." 


Setelah bersorak beberapa saat, Xiaodouding segera 
bergegas menuju bola dan berebut untuk bermain. He Wei 
menendang bersama mereka dan kembali menatap Kou Oiu 
dengan penuh kemenangan. 


Sistem berkata dari hati: [Wow ...| 
Mengapa saya sangat ingin memukulnya? 


Kou Oiu tidak berbicara, tetapi terus menyimpan pulpennya 
di atas meja. Sebelum dia selesai, ada sesuatu yang 
bergerak di bawah kakinya, ketika dia melihat ke bawah, itu 
adalah bola hijau yang berguling. 


He Wei, yang menendang bola, berdiri di ujung lain halaman 
dan tersenyum, "Tas melengking, kembalikan bolanya 
padaku." 


Kou Oiu tidak bergerak. 


Kenapa kamu tidak menendang? He Wei mengangkat 
alisnya, Kamu sangat rapuh sekarang, dan kamu tidak akan 
bisa menendang bola di sini? -Bisakah kamu patah tulang? 


Dia tertawa. 
"Ini hanya bola, bukan bola besi!" 


Ada seorang anak kecil di halaman yang sedang menenggak 
hal-hal yang tidak diketahui, tetapi Kou Qiu tidak 
tersenyum, dia hanya membungkuk, mengambil bola, 
berjalan di atasnya selangkah demi selangkah, dan 
menyerahkannya kepadanya. 


"Saya baru saja menyelesaikan operasi." 


Senyum di wajah He Wei juga tertutup, dan dia melihat ke 
belakang dengan hampa. 


"Jadi ini alasannya?" 


Dia mengangkat alisnya dengan sinis dan merendahkan 
suaranya. Kejahatan yang terang-terangan hampir terwujud, 
dan dia memanjat kaki celana seseorang seperti lintah yang 
mencurigakan, "Bukan aku yang berkata, apa perbedaan 
antara kamu dan orang cacat? Jika seseorang cacat, 
setidaknya dia bisa lari atau melompat: jika dia tidak 
memiliki kaki, dia setidaknya bisa membawa sesuatu di 
tangannya kamu harus dianggap cacat parah, bukan? " 


Kou Qiu mengerutkan kening. 


Dia akhirnya mendapat sedikit kesedihan di matanya, dan 
berkata dengan ringan: "Saya juga telah berlari dan 
melompat. Saya telah mengalami tidak kurang dari Anda, 
hanya lebih dari Anda." 


Pria muda di depannya menjulurkan mulutnya, seolah-olah 
dia telah mendengar lelucon yang bagus, dan tertawa. 


"Jangan lucu!" Dia berkata, "Selamatkan, lari, lompat, dan 
alami?" 


Dia mendekatkan wajahnya, suaranya sangat lembut. 


"Kamu ... bahkan jangan berpikir bahwa jika orang tuaku 
memilihmu, kamu akan punya uang. Kubilang padamu, 
seumur hidupmu, kamu akan selalu tersembunyi di telapak 
tanganmu seperti tikus. Kehidupan di rumah." 


Sebelum suara itu jatuh, tiba-tiba ada perih di pergelangan 
tangannya, dan dia tiba-tiba berseru: "Oh!" 


Ketika saya melihat ke bawah, saya menyadari bahwa 
tangan orang yang berlawanan dengan kuat meremas 
pergelangan tangannya, mengerahkan kekuatan yang 
besar. 


Wajahnya tenggelam. 


"He Wei," kata kader tua Kou, "Kurasa kamu harus minta 
maaf padaku." 


He Wei Chi mencemooh, tapi tidak menyingkirkannya. Dia 
mengangkat satu kaki dan mencibir: "Kamu bisa 
mengetahuinya dengan jelas. Aku menendang dengan kaki 
ini, dan lutut kaca kecilmu terlempar?" 


Kader tua Kou masih mengulangi: "Kamu harus minta maaf." 


Kesabaran He Wei akhirnya memudar sepenuhnya, dan 
kecemburuan itu muncul kembali, dia bahkan tidak 
memikirkannya, memanfaatkan anak di sebelahnya yang 
menarik sudut Kou Oiuyi untuk mengalihkan perhatiannya, 
dia benar-benar mendapat kaki yang berat. 


"Permintaan maaf apa!" 


Pemuda itu ditendang olehnya, dan keduanya dengan jelas 
mendengar suara tulang. 


Kou Oiu lemas di tanah, wajahnya pucat. Rasa sakit yang 
luar biasa datang dari lutut, dan sangat berat sehingga dia 
menutup mulutnya, tetapi tidak mengeluarkan suara. 


He Wei benar-benar mengabaikannya saat ini, mengangkat 
kakinya lagi, menendangnya tanpa mengatakan apapun, 
dan mencibir. 


"Wajah apa yang membuatmu minta maaf padaku? Sejak 
kecil, mengapa orang lain harus membiarkanmu?" 


Dia menendang dengan putus asa, dan ada cahaya tajam di 
matanya. 


Semua mengira aku tidak tahu, mereka berbohong 
kepadaku, kemunafikan memperlakukanku dengan baik! 
Orang tuaku tidak menginginkanmu pada saat itu, tahukah 
kamu apa yang kudengar di luar kantor dekan? Dekan 
berkata, biarkan mereka berpikir lagi , Mengatakan bahwa 
tidak akan ada anak yang lebih baik dari Anda di halaman 
ini! Dia begitu terpesona oleh lemak babi, dia membujuk 
mereka untuk menyerahkan saya! " 


"Kenapa mereka harus menyerah padaku? Jelas aku yang 
normal !!" 


He Wei mendengarnya dengan jelas di luar pintu. Wanita di 
dalam jelas eksentrik bagi Kou Qiu, dan kata-katanya semua 
dimaksudkan untuk membuat orang lain berpikir lagi, "Anak 
ini benar-benar tidak mudah. Setelah bertahun-tahun, dia 
telah menderita begitu banyak luka, jadi dia tidak pernah 
menangis di hadapan kita. Kembali. Dia takdir, tapi kita 
melihatnya tapi merasa tertekan ... " 


Pasangan di sisi berlawanan jelas ragu-ragu Setelah 
beberapa melirik satu sama lain, ekspresi mereka agak tidak 
pasti. He Wei melihatnya dengan jelas, mengertakkan gigi 
dan berlari kembali, benar-benar membencinya di dalam 
hatinya sejak saat itu. 


Mengapa? 


Itu tidak lebih dari benih yang sakit, kantong mual yang 
mudah pecah, dan itu hanya orang yang cacat. Dia juga 
berharap bahwa orang tuanya telah menantikannya selama 
bertahun-tahun, jadi mengapa dekan ingin membujuk 
mereka untuk menerima Kou Qiu? 


Melihat bahwa kesempatan yang telah lama ditunggu- 
tunggu akan segera berakhir, He Wei bahkan memiliki ide 
untuk menenggelamkan Kou Qiu langsung ke dalam air. Tapi 
ini terlalu sulit, pikirnya sejenak, hanya memilih untuk 
bertemu pasangan itu secara diam-diam. 


Gambarannya pada saat itu sangat jelas, dan sekarang 
kembali lagi ke mata saya. 


He Wei hanya melihat ke permukaan, dia masih anak yang 
baik. Dia membisikkan berita kepada pasangan itu bahwa 
rumah sakit tidak mampu membayar biaya pengobatan Kou 
Qiu Tangan dan kaki Kou Qiu kotor, jadi direktur 
menyuruhnya keluar dengan terburu-buru. 


Tidak ada kekurangan uang dalam keluarga angkat, dan itu 
adalah keluarga kelas atas yang layak. Mereka tidak takut 
menanggung biaya operasi Kou Qiu, yang mereka takuti 
adalah melahirkan kembali seorang anak yang berakhlak 
bejat. 


Jadi gagasan untuk tetap mengadopsi Kou Qiu terhapus, dan 
He Wei ditarik kembali seperti yang diharapkan. 


Selain dia, tidak ada orang lain di halaman ini yang tahu 
tentang semua ini. 


Tapi kebencian ini tidak bisa dilupakan. 


Mata He Wei merah, dan dia masih bertarung. Meskipun Kou 
Oiu memiliki keterampilan, tubuh ini terlalu rapuh, menahan 
rasa sakit sudah sangat sulit. Berapa banyak kekuatan yang 
ada untuk melawan? Dia terengah-engah, tapi masih 
bersikeras, "Kamu harus minta maaf padaku." 


Anak laki-laki dari sistem itu menjerit dan hampir menangis. 


Seorang anak yang sudah lama ketakutan bergegas 
menghampiri dan melapor ke dekan. Dalam dua menit, 
wanita paruh baya, gadis muda dan beberapa pembantu 
lainnya datang dengan tergesa-gesa dari belakang. Melihat 
pemandangan ini, mereka semua tercengang dan terburu- 
buru. Sebelum memblokir. 


"Apa yang kamu lakukan? Hewei, apa kamu gila?" 
"Kamu tidak tahu tubuh Kou Oiu!!" 


Ada apa dengan tubuhnya? He Wei mengusap wajahnya 
dengan punggung tangan dan mencibir, Tubuhnya adalah 
alasan mengapa kamu memihak padanya dan tidak 
menyukaiku? 


Dekan dengan putus asa mendorongnya menjauh, 
berjongkok untuk membantu Kou Qiu, "Kamu--" 


He Wei memanfaatkan fakta bahwa dia tidak siap, bahkan 
menginjak kaki pemuda itu. 


Saat ini, pintu panti asuhan dibanting hingga terbuka. Pintu 
itu jatuh ke dinding, dan seseorang masuk dari luar. 


Itu laki-laki. 


Pria itu memiliki kaki yang sangat panjang, sosok yang 
sangat superior, dan wajahnya cukup untuk membuat orang 
yang lewat melihat ke belakang beberapa kali lagi di jalan. 
Hanya saja dengan wajah tenang saat ini, amarah meletup 
dari dasar matanya nyaris tak terselubung, aura itu tak ada 
bedanya dengan binatang buas yang hendak menggigit 
makanan, jadi Hewei juga kaget, dan tanpa sadar meraih 
tangannya.. 


"kamu adalah?" 
Tanya dekan. 


Pria itu tidak menjawab, dia hanya mengulurkan tangannya, 
menjatuhkan He Wei ke tanah, dan menendang perut lawan. 
He Wei gemetar di sekujur tubuhnya, membuka mulutnya, 
dan bahkan memuntahkan seteguk darah di tempat. 


Kepala orang-orang yang hadir semuanya bodoh, 
menatapnya dengan tatapan kosong. Pria itu masih 
bingung, mengangkat kerah bajunya lagi, dan 
melemparkannya ke dinding dengan putus asa. 


He Wei tiba-tiba merasa bahwa pria ini akan membunuhnya. 


Orang ini benar-benar akan membunuhnya! 


Dia berjuang mati-matian, dan akhirnya panik di dalam 
hatinya, dan dia hampir kehabisan napas. Ujung jari 
terentang ke depan dengan susah payah, membuat warna 
ungu yang mengerikan, "Kamu ..." 


Pada saat ini, pemuda di tanah menutupi lututnya dan 
berkata, "Paman Huo." 


Kekuatan lehernya rileks. 


Huo Oi melemparkan orang di tangannya kembali ke tanah, 
berlutut dengan satu lutut terpisah dari yang lain, dan 
memeriksa luka-luka orang muda di tanah. Dia mengerutkan 
bibirnya erat-erat, alisnya hampir kusut, dan hanya setelah 
setengah hari dia berkata, "Tidak apa-apa?" 


Kou Oiu berbisik kesakitan, tapi masih mengangkat 
kepalanya dan tersenyum padanya. 


"Tidak masalah." 


Dia menggerakkan tubuhnya pada saat itu untuk 
menghindari melukai alat vitalnya. Sekarang tampaknya, 
kecuali tendangan di lutut pada awalnya, yang lainnya 
hanyalah cedera kulit. 


Huo Qi menggulung kaki celananya dan melihat-lihat, dan 
matanya tiba-tiba terbakar. 


Pria itu berdiri tanpa mengucapkan sepatah kata pun, dan 
menendang He Wei, yang hanya bersenandung untuk 
berdiri, kembali ke tanah. Dengan kekuatan yang terlalu 
besar, He Wei mengeluarkan senandung yang teredam, dan 
darah yang dimuntahkannya menjadi lebih berat. 


Dekan terkejut, dan baru saja hendak mengatakan sesuatu, 
dia ditangkap oleh Vera kecil di sebelahnya. 


"Bu," bisiknya, "dan Wei baru saja memukuli orang. Karena 
pemukulan ini sekarang, dia tidak dianiaya sama sekali." 


Dekan sedang terburu-buru. 


"Bukan itu masalahnya!" Dia berkata, "Dalam kasus 
kematian, saudaramu Kou Qiu " 


Di tengah kata-katanya, dia tiba-tiba menelan. Seolah-olah 
perubahan tak terlihat telah terjadi padanya, wanita paruh 
baya itu tidak mengucapkan sepatah kata pun, berbalik 
lagi, dan berjalan langsung ke dapur di belakang. 


Mata Xiao Wei juga berubah, dan dia juga pergi ke dapur. 


Anak-anak di halaman hula la la dan bubar, meninggalkan 
Kou Oiu, Huo Qi dan He Wei. 


Angin berhenti bertiup, dan burung-burung tidak lagi 
menggonggong. Halamannya sunyi, kecuali mereka, tidak 
ada tanda-tanda kehidupan. 


Kou Oiu tidak memperhatikan. Dia meletakkan kepalanya di 
atas lututnya, Mengandalkan pernapasan untuk 
menyesuaikan rasa sakit yang menjadi gila, mengetahui 
bahwa tulang di lutut mungkin patah. Tangan pria itu 
menutupi tangannya, dan tangan pria muda itu sedingin es, 
dan keringat dingin keluar dari rasa sakit, dan bahkan bibir 
pucatnya meneteskan air. 


Dia mengertakkan gigi dan berbisik: "Paman Huo ..." 


Mata Huo Oi berubah total. 


"Paman Huo?" 


Tangan besar itu menutupi lututnya, dan rasa sakitnya 
tampaknya sedikit lebih dangkal, tetapi perlahan memudar. 


"Baik." 


Serangga mengantuk yang tak terhitung jumlahnya tiba- 
tiba terbangun, dan gelombang mengalir ke dalam 
pikirannya. Kou Qiu merasa grogi entah kenapa, dan 
pemandangan di depannya juga berbalik. Dia tanpa sadar 
menarik lengan bajunya dan berkata, "Paman Huo--" 


Huo Oi memeluknya dan bergoyang seperti anak kecil. 


"Tidurlah," matanya dalam dan dia berjanji, "Saat kamu 
bangun, itu akan lebih baik." 


Kata-kata ini tampak seperti kutukan, Kou Qiu memiringkan 
kepalanya dan tertidur dengan serius. He Wei di tanah 
melihat pemandangan ini dengan mulut terbuka lebar, dan 
akhirnya menyadari sesuatu secara perlahan. 


Dia mundur sedikit. 
"tidak tidak......" 
Pemuda itu tertidur pulas. 


Huo Qi dengan lembut memeluknya, memeluknya. Dia 
menyenandungkan lagu pengantar tidur rendah di 
mulutnya, mengguncangnya lagi dan lagi, dan ketika dia 
selesai bernyanyi, dia mengangkat matanya dan menatap 
Hewei. 


Bahwa-- 


Mata macam apa itu. 


He Wei tiba-tiba memeluk lengannya dan bergidik. 
Tampaknya dari tatapan seperti ini, dia bahkan tidak bisa 
disebut manusia, melainkan semut yang bisa diinjak-injak 
sampai mati. 


Dengan lembut, saya menabrak sampai mati dengan jari 
kaki saya. 


"Tidak," katanya sebentar-sebentar, "kamu tidak bisa ... ah-- 


Ada angin dan pasir di halaman. 


Pasirnya begitu besar hingga ia menutupi kepala dan 
wajahnya, bahkan mulutnya. Seolah-olah dia masih hidup, 
dia terus mengebor perutnya. Saat dimuntahkan dari 
tenggorokan dengan keras, pasir itu tertutup kerikil kasar. 


Rasa sakit yang sama saat api mulai di perut. Mereka 
membakar, dan perlahan membakar semua organ 
dalamnya. Dia bahkan tidak bisa menangis, jadi dia benar- 
benar terbakar menjadi tumpukan gurun yang tak terlihat. 


Angin bertiup kencang, dan dalam sekejap tumpukan tanah 
pun terhempas hingga bersih. Tidak ada yang bisa melihat 
ada orang yang hidup berdiri di sini. 


Huo Oi membawa orang itu kembali ke rumah. 


Ketika dia meletakkan pemuda itu di tempat tidur, sebuah 
suara terdengar di belakangnya, "Kamu seharusnya tidak 
seperti ini." 


Cahaya gelap tiba-tiba melintas di mata pria itu, dan dia 
menoleh ke belakang dengan pukulan. 


Orang yang berdiri di belakangnya menerima pukulan ini. 
Pria itu menyeka darah perak di mulutnya, tetapi masih 
ingin berkata: "Ini adalah sedikit rasa sakit terakhir yang 
akan dideritanya di dunia ini. Setelah ini, secara alami dia 
akan bahagia dan sehat. Kamu membalikkan waktu secara 
paksa, ini bukan bagus untuk dia." 


Huo Oi mencibir, "Jadi ini alasan Anda memanggil saya saat 
itu?" 


Orang itu berkata: "Saya ingin Anda sadar." 


Dia memandang rekannya yang suram di depannya, dan 
perlahan berkata: "Dia hanyalah orang biasa. Karena dia 
adalah orang biasa, dia harus menanggung rasa sakit dalam 
hidupnya. Anda membalikkan lintasan seluruh dunia dan 
menghapus keluar dari sebagian besar rasa sakitnya. 
Sekarang, bukankah kau bahkan meninggalkan bagian 
terakhir ini untuknya? " 


Huo Qi memukulnya lagi, suaranya sangat dingin hingga 
hampir membentuk es. 


"Sakit apa?" 


Dia berhenti kata demi kata, "Aku hanya ingin dia memiliki 
dua kata ini dalam hidupnya - apalagi sedikit, tidak 
mungkin. Siapa yang memberimu hak untuk membuat 
keputusan untukku?" 


Dadanya naik dan turun, dan jelas dia tidak bisa mendengar 
sepatah kata pun. Melihatnya seperti ini, rekannya harus 
menghela nafas ringan, mundur selangkah, dan menghilang 
dengan terengah-engah. 


Hanya Huo Oi yang tersisa di ruangan itu. 


Dia berulang kali mengusap bibir pemuda di tempat tidur, 
masih dengan ketakutan dan kesusahan dalam ekspresinya 
yang belum sepenuhnya memudar. Setelah lama menonton, 
pemuda itu sepertinya merasakan sesuatu, bulu matanya 
bergerak. 


Huo bangkit dan pergi tidur. 


Dia bersandar di kepala tempat tidur, menggendong orang 
di tempat tidur itu ke dalam pelukannya, dan menepuk- 
nepuk punggung lawannya. Ekspresinya lembut, matanya 
terfokus, seolah-olah dia akan menatap orang. 


Dia wmenyenandungkan lagu pengantar tidur dan 
mematikan. 


"Bayinya bagus, bayinya bagus ..." 
"Bayi itu tidur dengan patuh ..." 


Dengan suara seperti itu, pemuda itu sekali lagi melepaskan 
pikirannya dan jatuh ke dalam mimpi yang gelap dan indah 
lagi. 


Dia memimpikan sesuatu yang sangat aneh. 
Dia memimpikan dirinya sendiri ketika dia masih muda. 


Tetapi tampaknya ada lebih dari diri sendiri di sana. Sosok 
tak terlihat lainnya mengikutinya dengan diam-diam, dan 
ketika dia melihatnya menangis di tengah hujan, dia 
dengan putus asa mencoba melewati payung di atas 
kepalanya. 


Tapi itu tidak berguna. Hujan masih membasahi payung 
ilusi, dan sosok itu berhenti.Setelah setengah hari, ia 


mencoba membantunya menyeka air mata bercampur hujan 
di wajahnya. 


"Jangan menangis." 
Kata sosok itu. 


".. Jangan menangis." 


Setelah bangun tidur, mimpi ini langsung terlupakan. Kou 
Oiu bangkit dari tempat tidur, dan ada seorang sopir 
membunyikan klakson di bawahnya. Lelaki itu datang dan 
mengetuk pintu dengan ekspresinya seperti biasa, "Aku 
sudah bangun, bukankah kamu bilang kamu akan ke panti 
asuhan hari ini? ? " 


Kou Qiu menjawab, duduk, tapi samar-samar merasa ada 
yang tidak beres. 


Semua ini sepertinya terlalu familiar. 


Pria itu berdiri di samping tempat tidurnya dan berkata 
kepadanya: "Saya membeli sesuatu untuk ulang tahun 
dekan Anda, dan Anda dapat membawanya. Saya meminta 
Xiao Liu untuk mengganti mobil." 


Jantung Kou Qiu berdebar kencang, dan dia berkata, "Terima 
kasih, Paman Huo." 


Huo Oi mengawasinya lama, kemudian berbalik dan keluar, 
mengetuk pintu dengan jarinya, mengingatkannya, "Setelah 
berganti pakaian, turun untuk sarapan." 


Kou Oiu berkata: "Bagus." 


Pria itu menutup pintu, dan dia duduk di tempat tidur 
dengan linglung, tanpa bergerak. 


|... Azai? 


Sistem masih minum susu di sebelah, suaranya sangat 
riang, (Aba! 


la bertanya dengan penasaran: (Abba, apakah kamu akan 
pergi ke panti asuhan kamu sebelum hari ini? Ada berapa 
orang sekarang? 


Kou Qiu dengan enggan menjawab, tapi jantungnya 
berdegup kencang. 


Semua ini terlalu normal, sepertinya perasaan anehnya 
tidak normal. 


Sistemnya payah, kan? [Abba? 


Kou Oiu kembali ke akal sehatnya dan dengan enggan 
tersenyum. 


Baik. 
Mungkin, dia terlalu banyak berpikir. 


Dia berdiri, siap melepas piyamanya dan berganti pakaian 
untuk keluar. Tapi begitu dia melepaskan tangannya, 
sesuatu menggerutu di seprai dan berbaring dengan tenang 
di bawah tempat tidur. Kou Qiu terkejut dan buru-buru 
membungkuk. Dia mencoba untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya mengambil benda kecil itu dari bawah tempat 
tidur. 


Pupilnya tiba-tiba menyusut. 


Benda yang tergeletak di telapak tangannya sangat kecil, 
busurnya bulat dan halus. 


Ini adalah kancing manset berharga yang baru saja jatuh 
dari telapak tangannya dan masih bertatahkan permata. 
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Sutra hujan tertutup rapat. Hanya sesekali akan ada satu 
atau dua helai yang mengapung secara diagonal, menodai 
bulu mata Kou Qiu. 


Mereka bertahan di atas, dan mereka ingin tidak jatuh. 
"Ayah..." 


Kou Qiu berteriak lagi, tidak tahu apa lagi yang bisa dia 
katakan untuk sementara waktu. Dia melangkah maju 
perlahan, tangannya dengan kuat ditangkap oleh lengan 
Kou Tianming, dan dia mengambil sedikit di bawah 


payungnya. 
"Autumn Autumn," katanya, "Kemarilah." 


Ketika pemuda itu berdiri dengan patuh, dia memiringkan 
payungnya ke arah putranya lagi, lalu mengangkat matanya 
dan menatap orang-orang di belakang. Kou Tianming 
berkata dengan sopan, "Jaga Oiugiu, semuanya." 


Dekan menyatukan rambutnya, dan dia tidak bisa menahan 
keterkejutannya. Dia berkata: "Tuan Kou, Anda adalah ..." 


"Saya ayah Oiugiu." 


Kou Tianming mengangguk pada mereka dengan anggun, 
bahkan jika tubuhnya belum pulih sepenuhnya, aura 
mampu bertahan dalam posisi tinggi untuk waktu yang 
lama masih ada, tentu saja ada semacam keagungan yang 
tenang. Dekan tertegun, dan kemudian dia menatap Kou 


Oiu di sampingnya dengan heran, dan dia bisa melihat 
bahwa fitur wajah kedua pria itu agak mirip. 


Alis dan mata semuanya sama. 


Dia melihatnya, dan beberapa orang lainnya secara alami 
mengetahuinya. Wajah He Wei berubah tiba-tiba, menatap 
Kou Tianming dengan mantap, dan untuk sementara dia 
sedikit ceroboh tentang identitasnya. 


"Kou Oiu dibesarkan di sini sejak dia masih kecil," katanya 
dengan suara dingin, "Dari mana Ayah berasal?" 


Dia mencibir lagi, "Tidak menemukan seseorang untuk 
memainkannya?" 


Xiao Wei menoleh dan menatapnya dengan tidak percaya. 
Kou Tianming tidak terburu-buru, dan berkata perlahan, 
"Belum ada yang bisa memintaku untuk berperan sebagai 
ayahnya." 


Lagipula, dia adalah ketua dewan, dan kekayaannya ada di 
sini. Biasanya hanya orang yang berlutut dan memohon 
bagian ayahnya. Di mana ada yang berani 
mempekerjakannya dengan uang? 


He Wei tidak membaca berita dan tidak mengenalnya. Pada 
saat ini, dia membuka mulutnya dan hendak mengatakan 
sesuatu, tetapi disela oleh dekan di sampingnya. 


Dekan bertanya: "Tuan Kou, bagaimana kesehatan Anda?" 


Mereka semua tahu bahwa orang ini telah menjadi sayuran 
selama 20 tahun. Setelah terbaring di ranjang rumah sakit 
selama 20 tahun, saya khawatir tubuh saya belum pulih 
sepenuhnya saat ini. 


Kou Tianming dengan sopan berkata: "Terima kasih atas 
perhatian Anda, saya hampir pulih." 


Dia menepuk tangan putranya di lengannya, menoleh dan 
menatap Kou Oiu dengan penuh kasih, lalu melihat orang di 
depannya lagi. 


"Terima kasih kepada semua orang," katanya, "Dua puluh 
tahun yang lalu, setelah saya mengetahui tentang Oiugiu, 
saya siap untuk membawa Oiugiu pulang dan merawatnya - 
tetapi saya tidak berharap untuk meninggalkannya 
sendirian dalam kecelakaan mobil. Saya telah menderita 
selama bertahun-tahun. Terima kasih atas perhatian Anda 
selama ini, jangan ragu untuk mengungkitnya jika Anda 
memiliki kebutuhan setelahnya. " 


Xiao Wei tercengang. 


"Jadi, sebelum kamu mengalami kecelakaan mobil, kamu 
sudah akan mengambil Oiugiu kembali?" 


Kou Tianming mengangguk. 


"Pulanglah," dekan sangat senang untuk Kou Qiu. Saat ini, 
matanya sedikit basah. Melihat ayah dan anak di depannya, 
dia tahu bahwa Kou Oiu akhirnya menemukan keluarganya. 
Batu itu bergemuruh dan letakkan, "Pulanglah ... ini acara 
besar yang membahagiakan." 


Dia menyeka air matanya dengan ibu jarinya, perasaannya 
cukup campur aduk. 


Kesalahan macam apa yang membuat Kou Qiu tinggal di sini 
lagi selama bertahun-tahun? 


Dia seharusnya mendapatkan semua yang dia inginkan dua 
puluh tahun yang lalu. 


Dua pusaran buah pir dangkal muncul di wajah Kou Qiu, 
keduanya tampak dipenuhi dengan madu. 


Dia menggendong ayah kandungnya dan tersenyum malu- 
malu. 


Hanya saja senyuman itu ditempatkan di mata He Wei, 
seperti tusukan jarum, menyebabkan dia menembus dan 
menutup matanya. 


.. bukan pengabaian. 


Bahkan keluarga asli Kou Qiu bukanlah keluarga miskin 
yang dia bayangkan. Hanya dengan melihat mobil ini, Anda 
tahu bahwa keluarga ini mungkin dalam keadaan baik-baik 
saja. 


Sekarang Kou Qiu kembali, dia secara alami akan 
mengambil alih segalanya dari lelaki tua di depannya. 
Setelah itu, ada uang dan status, dan bahkan ayah biologis. 


Hanya memikirkan ini, mata He Wei tidak merah secara 
sadar. Dia tidak mengatakan sepatah kata pun, hanya 
mencubit erat telapak tangannya, mematahkan telapak 
tangan, dan mengeluarkan darah, yang bahkan tidak dia 
sadari. 


Kou Qiu dijemput oleh Kou Tianming, dan Huo Qi mengikuti 
mereka ke dalam mobil. Melihat kedua mobil ini pergi, 
beberapa orang yang berdiri di depan pintu memberikan 
beberapa komentar. 


"Aku tidak bisa melihatnya, jadi, Kou Qiu awalnya adalah 
generasi kedua yang kaya?" 


"Jangan katakan itu aslinya," Xiaowei tersenyum dan 
menyela orang yang berbicara, "Dia sekarang! -Oh, jadi 


ngomong-ngomong, di antara kita, hidupnya yang terbaik 


"Betulkah..." 


Aku juga menginginkannya, apalagi mencari ayah kaya 
yang sangat mencintainya, meskipun hanya kaya, tidak 
apa-apa .... Hei, He Wei, kamu mau kemana? He Wei, He 
Wei? 


He Wei tidak menjawab. Dengan wajah cemberut, dia 
melangkah ke tirai hujan tanpa menoleh ke belakang. 
Berbicara di belakang, pria itu menatap punggungnya tanpa 
bisa dijelaskan, dan bertanya, "Bukankah dia baru saja 
mengatakan bahwa tasnya berharga puluhan ribu dan tidak 
dapat disentuh oleh hujan sedikit pun?" 


Xiao Wei bisa melihat dengan jelas, dia tidak bisa menahan 
untuk tidak menggerakkan bibirnya dan mencibir sinis. 


"Dia cemburu," katanya sambil mengerutkan bibir, "melihat 
dengan jelas bahwa perbedaan antara orang lain dan dia 
awalnya adalah awan dan lumpur, aku takut aku bahkan 
tidak bisa makan makanan saat ini, dan di mana aku bisa 
mengontrol tas dia?" 


Dekan berdiri di sampingnya dan mendengar ini dengan 
jelas, tetapi dia tidak keberatan. 


Dia baru saja memotong rambut robek dari cambang ke 
belakang telinganya, dan berkata, "Xiao Wei, aku akan 
kembali." 


Pintu panti asuhan berderit dan tertutup lagi, pohon-pohon 
yang ditanam di pintu bergetar di tengah hujan, dan 
ranting-ranting perlahan-lahan tampak agak biru. 


Sepertinya harapan baru telah menyebar. 


Kou Tianming keluar dari rumah sakit pada hari itu. Dia telah 
memulihkan sebagian besar tubuhnya, dan sekarang hanya 
ada dua dokter keluarga yang mengikuti untuk merawatnya, 
tetapi dia tidak perlu tinggal di bangsal rumah sakit 
sepanjang waktu. Huo Qi telah mengatur seseorang untuk 
membersihkan vila sebelumnya. Itu sebenarnya tidak jauh 
dari kediamannya. Kou Tianming mengajak Kou Qiu untuk 
melihatnya. Dekorasinya atmosfer dan menyegarkan, dan 
itu memiliki suasana sastra yang disukai Kou Qiu. 


"Autumn Autumn, ayo." 


Kou Tianming menepuk pagar, memanggil Kou Qiu untuk 
naik ke lantai dua. Dia membawa pemuda itu ke sebuah 
kamar di lantai dua, memberi isyarat kepadanya untuk 
membuka pintu, "Datang dan lihat." 


Kou Qiu meletakkan tangannya di gagang pintu dan 
memutarnya dengan ringan. 


Pintu kayu bercat putih terbuka. 


Penampakan ruangan terlihat di hadapannya sedikit demi 
sedikit, dinding dan langit-langit dicat biru tua, dan bintang 
dan bulan menempel padanya. Bahkan jika lampu 
dimatikan, benda-benda langit ini bersinar redup. Kamarnya 
sangat besar, dengan segala macam furnitur di dalamnya, 
yang penuh kekanak-kanakan. Tempat tidurnya berbentuk 
mobil kartun, dan mejanya berwarna biru muda yang 
menyegarkan.Kou Oiu bahkan melihat Ultraman berdiri di 
atas meja dengan kepala terangkat dan lengannya 
disilangkan. 


Rak buku tersebut penuh dengan buku dangdang, yaitu 
buku sains populer untuk anak-anak. Mereka tidak 


kehilangan banyak abu, mungkin karena mereka 
dibersihkan, mereka berdiri baru di rak buku. 


Kou Oiu tiba-tiba menyadari sesuatu dan menoleh untuk 
melihat Kou Tianming dengan heran. 


Kou Tianming tidak melihatnya, tapi perlahan membelai 
tangannya di atas meja belajar dan menyelipkan tas sekolah 
baru yang tergantung di atasnya. 


"Ini kamar yang disiapkan ayahku untukmu." 


Setelah memperhatikan beberapa saat, Kou Tianming 
akhirnya mengatakan bahwa ada nostalgia di matanya. Dia 
meraih tangan putranya dan dengan erat berkata, "Ini 
semua sudah disiapkan untukmu saat itu." 


Dia memegang tangan Kou Qiu dan menepuknya lagi. 


"Sayang sekali, kamu tidak bisa menggunakannya sekarang. 
Besok, ayahku akan meminta seseorang untuk berpura-pura 
menjadi untukmu." 


Kou Oiu berdiri di ruangan ini, matanya tiba-tiba sedikit 
sakit. Dia menundukkan kepalanya, menatap tas sekolah 
besar dengan cetakan Ultraman, dan berkata, "Tidak perlu." 


"Saya suka di sini." 


Kou Tianming menatapnya, lalu mengulurkan tangan dan 
menyentuh kepala putranya. 


"Sangat suka?" 
"Baik." 


"Persis seperti itu," kata Kou  Tianming, "Ayah 
mendengarkanmu." 


Dia berhenti, lalu tertawa lagi. 
"-@iugiu, selamat datang di rumah." 


Setelah Kou Tianming keluar, Kou Qiu berdiri di ruangan ini. 
Dia tidak berani menyentuhnya pada awalnya, dan hanya 
menyentuh meja dengan jari-jarinya, Dia ragu-ragu sejenak 
sebelum dia duduk di meja. 


Ada banyak barang di tas sekolah. Ada penghapus kartun 
kecil, dan kotak alat tulis dari besi dengan tabel perkalian 
sembilan puluh sembilan, persis sama dengan yang dia 
inginkan ketika dia masih muda. Dia memegang kotak alat 
tulis di tangannya, mengguncangnya, dan tiba-tiba 
hidungnya sakit terus-menerus dan tidak bisa dijelaskan. 


[Azai,] Dia berkata, (Lihat, ini milikku. 
Mata sistem juga masam. 
[Abba ...| 


Kou Qiu bisa membayangkan betapa bahagianya anak-anak 
yang tinggal di kamar ini. Ketika dia takut pada kegelapan, 
dia bisa melihat matahari, bulan dan bintang-bintang 
bersinar untuknya ketika dia melihat ke atas. Dia punya 
banyak buku ekstrakurikuler, mainan yang tidak perlu 
digerakkan, sepeda berdiri di pojok, dan ranjang empuk dan 
besar seperti mobil. Lemari penuh dengan pakaian yang 
disiapkan untuknya, musim semi, musim panas, musim 
gugur dan musim dingin. Dia tidak pernah membutuhkan 
sepasang sepatu untuk dipakai dari awal tahun hingga akhir 
tahun. Dia memiliki banyak pasang. 


la juga memiliki seorang ayah yang mencintainya. 


Kou Qiu melihatnya dengan cara yang sama, dan 
menyentuhnya dengan cara yang sama. Dia akhirnya 
berbaring di ranjang mobil dan perlahan menarik anak itu 
hingga menutupi tubuhnya. 


Man Sangat hangat. 


Tempat tidurnya halus dan lembut, dia membenamkan 
kepalanya di dalamnya dan tersenyum lembut. 


Pada malam pertama pulang ke rumah, Kou Tianming duduk 
di samping tempat tidurnya, memegang sebuah buku, dan 
menceritakan kepadanya sebuah cerita seperti orang tua 
dari semua anak. 


Ceritanya adalah cerita anak-anak. Kecebong kecil dalam 
cerita ini telah melalui kesulitan yang tak terhitung, 
melewati jeram, melewati jeram, dan akhirnya menemukan 
induknya. 


Kou Qiu mendengarkan dengan tenang di bawah selimut. Di 
akhir persidangan, Kou Tianming menyentuh kepala 
putranya dan berjanji kepadanya: "Ayah akan memberimu 
semua yang aku berhutang padamu." 


Kou Oiu dibawa ke taman hiburan keesokan harinya. Tidak 
ada orang lain di taman hiburan itu. Kou Tianming 
mengikatkan balon besar ke pergelangan tangannya. Itu 
adalah boneka Mickey berkepala bulat. Ketika dia duduk di 
komidi putar, Mickey mengikutinya sepanjang jalan dan 
berlari ke belakang melawan angin. 


Kou Oiu juga tersenyum seperti anak kecil, dia tidak perlu 
ragu, dan dia tidak perlu takut. Di tempat ini, hanya dia dan 
keluarganya, tidak ada yang akan memukulnya secara tidak 
sengaja. Dia bisa tertawa dan bermain sebanyak yang dia 
bisa, bahkan jika dia hanya bisa mengalami proyek ringan 


semacam ini, ini telah memenuhi semua fantasi Kou Qiu 
ketika dia masih kecil. 


Mereka mengitari kuda kayu sepanjang sore, sampai dalam 
mimpi itu, telinga Kou Qiu masih memutar lagu kuda kayu 
itu. 


Kou Tianming melakukan apa yang dia katakan dan mulai 
memberinya kompensasi sedikit demi sedikit. Setelah dia 
dibawa pulang, kesempatan untuk bertemu Huo Oi sangat 
berkurang. Kou Tianming menyewa pengurus rumah untuk 
merawatnya. Dia berkata bahwa dia adalah anak dari 
pengurus rumah sebelumnya. Dia tumbuh dengan matanya 
sendiri, jadi dia adalah sangat dipercaya. 


Pengurus rumah tangga baru bernama Su Jun, yang tidak 
jauh berbeda dengan usia Kou Oiu, dan sedikit lebih tua dari 
dua tahun. Tetapi ketika berbicara tentang kasih sayang dan 
kecanggihan manusia, dia adalah tangan yang baik. Dengan 
kehadirannya, Kou Tianming merasa lebih lega. 


Di malam hari, Kou Qiu mengetuk pintu ayahnya. 
"Ayah?" 


Orang tua di dalam bersenandung dan membiarkannya 
masuk. Ketika Kou Qiu masuk, Kou Tianming sedang 
membaca laporan perusahaan, Dia melihat putranya dan 
mendorong laporan itu ke sisi lain, mendengarkan putranya 
dengan saksama. 


Kou Oiu datang, tapi dia benar-benar punya permintaan. Dia 
menggenggam tangannya dan tampak sedikit malu. Setelah 
beberapa saat, dia berkata, "Ayah, ada sesuatu, aku ingin 
meminta bantuanmu ..." 


Kou  Tianming terkejut, lalu ekspresinya menjadi 
mengerikan, dan dia terlihat sedikit serius. 


Dia dengan tegas berkata: "Oiugiu." 


Hati Kou Qiu melonjak, mengira itu adalah permintaannya 
sendiri yang membuat ayahnya kesal, tetapi Kou Tianming 
memandangnya dengan tidak setuju, dan berkata, "Apa 
yang Anda katakan untuk membantu atau tidak membantu 
kerabat Anda? -Usaha Anda, seharusnya begitu. Ayah 
khawatir. " 


Kou Qiu tercengang, dan kemudian tidak bisa membantu 
tetapi menundukkan alisnya. 


Kalau sudah biasa, sebenarnya dia tidak terbiasa mengemis 
pada orang lain. Namun, hal-hal hari ini benar-benar tidak 
dapat diselesaikan olehnya sendiri. 


Panti asuhan akan dibongkar. 


Saat mendengar beritanya, Kou Qiu masih tidak 
mempercayainya. Tetapi dekan di ujung seberang berkata: 
"Itu benar." 


Dia menghela nafas. Dia tidak ingin menunjukkan emosi 
negatif seperti itu di depan anak-anak yang dia asuh. 
Namun, memikirkan situasi saat ini, dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak menghela nafas. 


"Katanya untuk membangun lapangan golf, tetapi ternyata 
areanya tidak cukup luas, jadi saya mengontrak sebidang 
tanah ini..." 


Setelah melakukan amal selama bertahun-tahun, dekan 
tidak bisa mengeluarkan uang sama sekali, dan tidak ada 
hubungan yang layak. Ketika ini terjadi, dia menjadi cemas 


dan tidak punya cara lain, akhirnya dia tidak punya pilihan 
selain datang dan bertanya pada Kou Qiu. 


"Ini tidak bisa dipindahkan, dan saya tidak mampu 
menyewa tempat lain. Di mana kita bisa menampung anak- 
anak ini di halaman kita?" 


Kou Oiu tidak bisa membantu tetapi berbalik dan datang ke 
Kou Tianming untuk meminta bantuan. 


Kou Tianming selesai mendengarkan kata-kata putranya, 
dan mengetukkan jarinya di atas meja, sambil berpikir. 


Kou Oiu bertanya: "Ayah, apakah itu merepotkan?" 
Kou Tianming tersenyum. 


Dia berkata: "Oiugiu, untukmu, tidak akan merepotkan jika 
Ayah merepotkanmu." 


Ini adalah pertama kalinya Kou Qiu mengalami perasaan 
dijaga oleh orang tuanya, dia hanya sedikit membuka 
matanya dengan linglung dan menatapnya. 


Kou Tianming berkata dengan pasti, "Serahkan pada Ayah." 


Saat ini, pengurus rumah tangga Su Jun mengetuk pintu 
dan membawakan dua cangkir teh panas. Secangkir teh 
hitam Kou Qiu diisi dengan gula batu, dan rasanya pas, 
tidak pahit atau terlalu manis. Dia meminum tehnya 
perlahan, dan mendengar Kou Tianming berkata: "Su Jun, 
tolong urus masalah ini." 


Su Jun sedikit membungkuk, membungkuk, berbalik dan 
mendorong pintu keluar. 


Efisiensinya sangat cepat, dan berita datang dua jam 
kemudian. Kou Tianming keluar, setelah kembali, dia 
berkata pada putranya, "Selesai." 


Dekan juga memanggil, dengan gembira: "Tidak perlu 
pindah!" 


Suaranya penuh dengan kegembiraan yang tak terkendali, 
"Bukan hanya kita tidak perlu bergerak, tapi dia bahkan 
mengatakan bahwa tempat di belakang akan digunakan 
sebagai taman bermain untuk kita dan membangun asrama- 
Oiugiu. Terima kasih Tuan Kou. Dari kemudian, anak-anak di 
halaman kami akhirnya memiliki taman bermain. " 


Kou Qiu mengerucutkan bibirnya dan tersenyum. 
--itu bagus. 


Di tengah malam, dia dan anak sistem berkata, menatap 
bintang yang berkelap-kelip di langit-langit. 


|Azai, semua ini bagus Rasanya seperti mimpi. 


Sistemnya berkata: (Abba, meskipun itu mimpi, itu juga 
mimpi yang indah. 


[Ya,] Kou Qiu menghela nafas ringan, [Aku hanya takut ...| 
Karena semua mimpi akhirnya punya waktu untuk bangun. 
Pikirkan lagi, tetapi dia merasa tenang lagi. 


Bahkan jika saya terbangun dari mimpi, saya tidak takut 
lagi. 


Dia telah mengalami semua hal indah ini. Semua 
penyesalan telah diisi dengan sedikit kesempurnaan. Dia 
sudah mencicipinya dan tahu manisnya. Mulai sekarang, dia 


tidak perlu lagi melihat kebahagiaan orang lain dan 
menebak seperti apa. 


Ini hal yang bagus. 


Hanya ada satu, dan sang kekasih masih menghilang 
sampai saat ini. 


Sistemnya juga sedang terburu-buru, tapi tetap 
menghiburnya: (Abba, tugasnya adalah menemukan cinta 
sejati. Jika Anda menemukannya dengan mudah, tidak perlu 
menyetel ini sebagai tugas. 


Kou Oiu juga mengangguk. 


Untuk waktu yang lama, setiap dunia menjadi kekasih 
pertama yang menemukannya. 


Sekarang sepertinya tinggal menunggu. 
Selain... 


Kou Oiu berhenti, berdiri, dan mengeluarkan tiga kancing 
manset dari laci. Dua di antaranya sama persis, tidak ada 
perbedaan. 


Kou Qiu telah membedakan dengan cermat, ini bukan dua, 
ini permata yang sama. 


Tapi bagaimana ini mungkin? 


Dia memiliki dugaan di dalam hatinya, menebak bahwa dia 
takut dia telah mengalami sesuatu, tetapi ingatannya 
dihapus dan dia berjalan lagi. Hidupnya telah ditulis ulang, 
beberapa orang menyembunyikan sebagian darinya, dan 
yang tersisa baginya adalah kemanisan murni. 


"Seseorang" ini tidak akan menjadi orang lain. 


Itu adalah sang kekasih. 

Kader tua Kou berbalik dan mendesah pelan. 

[Azai, ayahmu sepertinya memiliki paha emas ...] 
Anak sistem berkata: |Abba, bagaimana menurutmu? 


Itu sudah ada firasatnya sejak lama. Dari dunia pertama, 
ketika Xia Xinji dapat dengan mudah menghapus amnestik 
Kou Oiu, ia sudah menebak-nebak di dalam hatinya. Setelah 
sang ayah bahkan dapat memberinya menantu perempuan, 
sistem akan lebih mempercayai penilaiannya sendiri. 


[Itulah mengapa saya memanggilnya ayah,] Sistem boy 
berkata, dengan bangga membusungkan dada kecilnya, 
(Ayah, penggemar, apakah saya sangat melihat ke depan? 


Kader tua Kou: [...] 


Sistem memerintahkannya, (Abba, paha Jin pasti harus 
dipeluk. 


Kader tua Kou: [...] 


(Tapi aku tidak harus memelukmu,| Sistem memikirkannya, 
lalu tertawa, (Mungkin, Ayah tidak sabar untuk 
meregangkan pahanya agar kamu bisa memeluk. 


Mungkin saya masih berharap ayahnya akan memeluk paha 
atas dengan tangannya, hehehe. 


Kou Qiu tidak menyadari bahwa pemikiran sistem telah 
sepenuhnya menyimpang dari arah. Dia berbaring di tempat 
tidur dan memikirkan kekasihnya dalam waktu yang lama. 
Akhirnya, di dalam hatinya, dia perlahan-lahan mengaitkan 
kekasihnya dengan Huo Oi. 


Kou Qiu memutuskan untuk mengambil inisiatif menyerang. 


Dia pergi ke perusahaan Kou Tianming. Wanita sopan di 
perusahaan melihatnya dan tidak membutuhkan dia untuk 
berbicara. Dia segera menyapanya dengan antusias, "Kou 
Shao, silakan datang ke sini." 


Kou Oiu, yang dipanggil Kou Shao untuk pertama kalinya, 
tiba-tiba merasa bahwa dirinya adalah generasi kedua yang 
kaya. 


Dia dibawa ke lift khusus dan berkata: "Saya di sini untuk 
mencari Paman Huo." 


Wanita etiket dengan cepat bereaksi, "Anda berbicara 
tentang Tuan Huo Oihuo, kan?" 


Dia menekan lantai atas dan tersenyum, "Tuan Huo ada di 
atas sekarang. Saya akan mengantarmu ke sana." 


Para eksekutif puncak perusahaan berkumpul di lantai atas 
untuk rapat. Ini akan berakhir sekarang Ketika Kou Qiu tiba, 
pintu ruang konferensi baru saja terbuka, dan para pejabat 
senior berjalan berdua dan bertiga. Sekilas Kou Qiu melihat 
pria itu Di antara sekelompok pria dengan sedikit 
Mediterania dan perut besar, Huo Oi sama mencoloknya 
dengan burung bangau yang jatuh ke sekawanan ayam. 
Kakinya juga panjang seperti burung bangau, jadi dia 
memasukkan kembali ponsel ke sakunya tanpa repot, dan 
mengangkat kepalanya. 


Matanya kebetulan bertabrakan dengan Kou Oiu, dan dia 
tidak bisa menahan diri untuk tidak berhenti. Memutar jari 
kakinya, dia berjalan lurus menuju Kou Qiu. 


"Autumn Autumn." 


Dia berkata, suaranya lembut. 
"Mengapa kamu di sini?" 


Kou Qiu menatapnya, tidak membuat tikungan, dan 
memukul bola lurus. 


"Saya tidak melihatnya selama beberapa hari, saya ingin 
melihat Paman Huo." 


Lengkungan dagu pria itu menegang, dan alisnya perlahan 
menutup, tetapi sudut mulutnya jelas diluruskan, dan dia 
mati-matian menekannya. 


Dia perlahan-lahan menjabat tangannya dan berkata, 
"Masuk dan katakan." 


Dia membuka pintu kantornya dan memimpin orang masuk. 
Kou Tianming adalah orang terakhir yang keluar dari ruang 
konferensi, hanya untuk melihat bagian belakang kubisnya 
sendiri memasuki kantor Huo Oi, dia terkejut. 


Dia melepas kacamatanya dan mengusap matanya yang 
lelah. 


"Apakah itu Oiugiu?" 


Sekretaris di sampingnya juga mengenal Kou Qiu, dan foto 
tuan muda ada di meja Kou Tianming. Pada hari pertama 
Kou Tianming kembali, dia meminta orang-orang di 
perusahaan untuk mengenalinya di semua tempat. 


Dia juga melihatnya dan berkata, "Ya." 
Ekspresi Kou Tianming bahkan lebih terkejut. 


Kou Qiu datang ke perusahaan dan tidak datang 
menemuinya, tetapi mengikuti Huo Oi ke kantor Huo Oi, 


yang membuat ayah tua itu merasa sedikit tidak nyaman. 
Dia berdiri di sana berpikir sejenak, lalu menjauhkan 
kakinya, "Pergi. Ayo naik dan dengarkan." 


Lihatlah apa yang mereka lakukan di dalam, bagaimana dia 
bisa membiarkan kubis segarnya menghilang bahkan dari 
kubis tuanya sendiri. 


Kou Oiu sedang duduk di kursi saat ini, menatap Huo Oi di 
belakang meja. Kaki Huo Oi yang panjang terlipat, matanya 
tertutup, dan dia tidak bisa melihat warna tebal di matanya. 


Setelah beberapa saat, dia membuka matanya lagi. 


".... Oiugiu." Dia berkata, "Kamu datang untuk mencari 
paman hanya untuk membicarakan ini?" 


Kou Qiu memandangnya, seperti rubah kecil, dan berkata, 
"Ya." 


Jelas ini adalah tembakan lurus lainnya. Huo Qi dipukuli dan 
hatinya menjadi bingung. Dia suka dan bingung. Dia harus 
menahannya, mengangkat kelopak matanya, dan 
menatapnya tak terkendali. 


Pemuda di sisi berlawanan menjilat bibirnya dengan tatapan 
serius. 


"Paman Huo," katanya lembut, "Apakah kamu 
menginginkanku?" 


Itu wajar saja yang aku inginkan. 


Huo Oi tidak bisa menebak seberapa banyak yang dia tahu. 
Melihatnya sekarang, dia bahkan tidak bisa mengucapkan 
sepatah kata pun. Kou Qiu melihat ekspresinya, dan lima 


atau enam poin di hatinya pasti akan naik menjadi sepuluh 
poin. 


Dia melihat gerakan kecil pria itu, jari-jarinya tersembunyi di 
bawah lengan bajunya, dan dia mengetuk meja tanpa sadar. 
Ini adalah isyarat kecil yang sering dilakukan pria ketika 
memikirkan berbagai hal. Lengkungan alis yang 
mengerutkan kening, garis di ujung mata, postur 
tenggorokan yang sedikit bergejolak 


Mereka semua sudah familiar dengannya. 
Bagaimana dia hanya bisa mengenalinya sekarang? 


Kou Qiu mengulurkan ujung jarinya dan menyentuh wajah 
pria itu. Huo Oi tercengang, matanya membelalak. 


"Oiugiu aa 


Jari Kou Qiu mengusap bibirnya, ekspresinya masih serius 
dan tegak. 


"Aku sangat merindukanmu," ulangnya lagi, merentangkan 
lengannya, berkata dengan manja, "Aku sudah lama 
berpisah, apakah kamu benar-benar ingin memelukku?" 
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Karena saya tahu bahwa saya tertekan, bahkan Jiao pun 
percaya diri. 


Huo Oi tidak punya pilihan selain menjadi begitu sombong, 
dia memegang tangannya dengan kaku di pinggangnya 
untuk sementara waktu, dan akhirnya perlahan-lahan 
menutup lengannya dan memeluknya. 


Dia menyebutkannya dengan ringan, mengambil orang itu, 
dan meletakkannya di pangkuannya. 


Kou Oiu duduk dan berkata dengan lembut, "Aku tahu itu 
kamu." 


Kou Qiu menutup wajahnya dan mengeluh dengan suara 
rendah: "Jangan bilang padaku ..." 


Tangan Huo Oi perlahan mengusap pipinya, dengan 
senyuman di matanya. 


Dia menundukkan kepalanya dan mencekik daun telinga 
pemuda itu, dan berkata perlahan: "Ini adalah tugas 
Oiugiu." 


Kou Qiu menatapnya, jelas masih tidak mau, "Kalau begitu, 
kamu tidak menginginkan aku?" 


Kekuatan Huo Qi untuk menyentuhnya lebih kuat, dan 
suaranya dalam, "Merindukanmu." 


Lebih dari sekedar berpikir, memikirkannya siang dan 
malam. Saya pikir ketika orang ini akan menunjukkan 
penampilan seperti apa, bagaimana dia akan tertawa ketika 
saya memikirkannya tetapi berharap, saya tidak bisa tidur di 
malam hari, saya hampir melihat cermin dengan hati-hati 
dari pagi hingga malam. Setiap gerakan pria ini. 


Kader tua Kou merasa puas. Dia menjilat bibirnya, 
mendekat, dan berteriak pelan, "Paman ..." 


Huo Oi menggigil di sekujur tubuhnya ketika dia berteriak, 
dan kemudian dia menurunkan tangan besarnya tanpa 
ragu-ragu, dan menggenggamnya erat di leher pria itu. 
Sedikit mengerahkan tenaga, wajah tersenyum di depan 
mereka mendekat, dan bibir mereka bersandar satu sama 
lain. 


".. Bagus," kata Huo Qi dengan bodoh, "Paman 
mencintaimu." 


Cintanya datang dengan ganas, dan seluruh tubuh 
kerabatnya gemetar. Kou Oiu ditekan olehnya, dan ada 
suara air yang jernih di telinganya, dan dia hanya bisa 
mengingatkan secara samar: "Hati-hati, itu akan rusak ..." 


"Huo Oi!" 


Kedap suara di kantor tidak terlalu bagus Kou Tianming di 
luar pintu mendengarkan untuk waktu yang lama, dan 
akhirnya mendengar kemarahan. Dia tiba-tiba membuka 
pintu yang tidak terkunci, dan berdiri di depan pintu, 
wajahnya tampak seperti awan gelap yang penuh dengan 
guntur dan kilat. 


Dengan keras, guntur menghantam. Dia melihat kubis 
kecilnya duduk di pangkuan pria itu, tangannya masih 
memegangi leher pria itu, dan bibirnya mulai bergetar. 


Kou Oiu juga terkejut. Dia melepaskan Huo Oi dan berteriak 
dengan takut-takut: "Ayah ..." 


Kou Tianming menarik napas dalam-dalam. 


Dia meletakkan tangannya di kusen pintu dan mengambil 
beberapa napas berturut-turut, sepertinya dia telah pulih 
dari pukulan mendadak ini. Dia melihat kedua orang di 
depannya ini, matanya merah, dan dia berkata lama sekali: 
"Qiuqiu, bangunlah." 


Kou Oiu tidak pergi, tapi selangkah lebih dekat dengannya. 
"Ayah, ini bukan " 


Melihat kubisnya yang segar dan empuk berjalan sendiri 
dan masih diucapkan untuk babi oleh babi, tali terakhir Kou 
Tianming yang masuk akal akhirnya putus. Dia dengan 
gemetar mengambil folder tebal di sebelahnya, dan dengan 
tegas berkata: "Oiugiu, keluar dari sini!" 


Di mana Kou Qiu bersedia membiarkannya? Kedua pria itu 
hanya menyaksikan saat mereka akan bertarung. 


Dia memperketat perlindungan Huo Oi, Kou Tianming 
menatapnya, hanya untuk merasa kedinginan, dan dia 
membanting sesuatu ke tanah. Dia tidak meminta Kubis, 
dan bertanya kepada Huo Qi dengan sengit: " Huo Oi, saya 
meminta Anda untuk menjaga Oiugiu untuk saya. Begitulah 
cara Anda merawatnya?" 


Jaga orang-orang di pangkuan Anda dan pegang mereka 
dalam postur ini? ? 


Mengembalikannya? ? ? 


Huo Oi tidak tahu. Dia berdiri diam, tangannya masih 
melingkari pinggang pemuda itu, ekspresinya samar. 


"Tuan Kou," katanya, "Saya akan menyukai Oiugiu." 


Kou Tianming bahkan lebih marah, "Siapa pun yang 
memanfaatkanmu akan terluka!" 


Kou Oiu berbisik: "Saya menggunakannya." 
Kou Tianming: "..." 


Kou Qiu melanjutkan: "Sebenarnya, saya jarang sekali 
disakiti olehnya." 


Kou Tianming: "..." 
apa? 


Mata Huo Oi juga berisi senyuman, dan dia menundukkan 
kepalanya dan menciumnya, "jadilah baik." 


Jelas, dia sama sekali tidak memandang ayah tua pemarah 
yang berdiri di sampingnya. 


Duri Kou Tianming hampir berdiri seperti landak, dan dia 
tidak bisa membayangkan bagaimana dia diperintahkan 
sebelum dia punya waktu untuk menutupi kubis panas. Dia 
mondar-mandir di kamar dengan cemas, mencoba untuk 
marah, tetapi dia melihat putranya menatapnya, tetapi dia 
tidak bisa mengatakan apa-apa. Setelah menahan untuk 
waktu yang lama, dia hanya mencekik satu kalimat: "Tidak 
satu pun dari Anda Satu generasi! " 


Huo Oi sangat tenang, "Kaulah yang ingin menyembah 
adikku saat itu." 


Kou Tianming merasa tertekan untuk beberapa saat. 


Aku hanya menyembah saudara bersamamu, dan tidak 
memintamu pergi ke kubis yang terkena embun di rumah 
saudara laki-lakimu! 


Huo Oi berkata: "Jika Anda merasa tidak pantas, kami dapat 
mengubahnya menjadi paman dan keponakan." 


Kou Tianming hampir mengalami infark darah di trakea. 
Dia berkata dengan marah, "Apa gunanya?" 


Kou Qiu memandangnya dengan sangat tulus dan berkata, 
"Untuk membuatmu merasa lebih baik." 


Kou Tianming: "..." 


Kou Qiu dengan cepat menarik keliman Lahuo Oi, bulu mata 
Huo Oi terkulai, dan dia mengganti namanya menjadi Kou 
Tianming. Dia bahkan tidak menggunakan paman dan 
keponakannya, jadi dia berteriak, "Ayah." 


Hati Kou Tianming tiba-tiba terasa lemah, melihat kedua 
orang itu, mereka penuh kasih sayang, dan mereka bosan 
dengan dua kalimat itu. Dia benar-benar tidak melihatnya, 
jadi dia terbatuk dan berkata, "Oiugiu ikut denganku." 


Kou Qiu dan Huo Qi bertukar pandang dan dengan patuh 
mengikuti ayah mereka keluar. 


Sekretaris dan bawahannya telah dikirim, dan Kou Tianming 
membawa putranya langsung ke kantornya. Dia meminta 
Kou Qiu untuk duduk dan bertanya dengan serius, "Apa 
yang lebih baik tentang Huo Oi?" 


Kecuali profesionalisme, ganteng, serius, dewasa ... Lainnya, 
tidak ada bedanya dengan orang biasa. Kou Tianming tidak 
menyangka anaknya akan menemukan yang abadi, bahkan 


dia berencana untuk memiliki tubuh Kou Qiu tanpa kekasih 
dalam hidupnya, tapi dia tidak pernah menyangka bahwa 
Kou Qiu akan menemukan Huo Oi. 


Cukup menjengkelkan untuk mengatakannya, karena dia 
dengan tulus menganggap Huo Oi sebagai adik laki-lakinya. 


Saat ini, putranya tidak sabar untuk menggali akarnya 
sendiri, melompat ke rumah kakaknya dan menanamnya. 


Tidak ada cara untuk marah. 


Terutama di awal, dia benar-benar mendapatkannya sendiri. 
Mengapa dia tidak tahu bahwa Huo Shengran adalah 
karakter pelindung dan pencuri diri? 


Kou Oiu berbicara untuk kekasihnya, "Dia sangat baik." 


Di mana dia baik? Kou Tianming berkata dengan dingin, Pria 
yang tangguh, dapatkah dia perhatian atau perhatian? 


Apakah Anda tidak takut dia akan menghancurkan Anda 
sepenuhnya? 


Kader veteran Kou berkata: "Bisa." 
Dia berkata: "Ayah, Paman Huo sangat menyukaiku." 


Melihat mata suram Kou Tianming, dia hanya mengambil 
langkah maju dan menatap mata ayahnya. Kou Qiu berkata 
dengan serius: "Ayah, kamu tahu kondisiku." 


"Tulang saya seperti ini, dan satu hal yang salah akan patah. 
Saya tidak bisa lari, saya tidak berani melompat. Selama 
bertahun-tahun, saya bahkan tidak berani keluar, jadi saya 
terus mengunci diri di kamar. " 


Bahu Kou Tianming tiba-tiba menegang, dan matanya terasa 
tertekan tak terkendali. 


Dia berkata dengan suara yang dalam, "Ayahlah yang tidak 
bisa membantumu." 


"Tidak," Kou Qiu tersenyum, "tapi aku benar-benar 
bersenang-senang akhir-akhir ini. Ayah, selama aku bisa 
melihatnya, aku merasa bahagia. Dia bilang dia akan 
mencintaiku, dan pasti akan menjagaku., Tidak akan 
membuatku menderita. Dalam hidup ini, atau sisa hidupku, 
aku tidak akan pernah bertemu seseorang seperti dia yang 
bersedia memberikan segalanya untukku. " 


Kou Tianming diam. 


Dia selalu merasa berhutang di hatinya. Jika bukan karena 
dia mengalami kecelakaan mobil, pemuda di depannya 
tidak lagi harus menderita kesepian dan penderitaan yang 
sepi, dia telah makan selama bertahun-tahun. 


Saat ini, seseorang akhirnya melangkah ke dalam hidupnya, 
apakah Anda harus mendorong mereka keluar? 


Setelah beberapa saat, Kou Qiu mendengar jawaban Kou 
Tianming: "... biarkan ayah berpikir lagi." 


Alis Kou Qiu melengkung. 


Nada suara Kou Tianming masih dingin, dan dia 
menambahkan, "Tapi sebelum Ayah memikirkannya, kalian 
berdua tidak bisa lagi berhubungan. Ini seperti hari ini, 
apalagi!" 


Ayah tua itu masih merindukan adegan yang baru saja 
ditemuinya. 


Bagaimana mungkin putranya, anak yang begitu murni, 
duduk di pangkuan seseorang! 


Kou Qiu mencoba menegosiasikan persyaratan dengannya, 
dan bertanya dengan penuh semangat: "Kalau begitu Ayah, 
kapan kamu bisa memikirkannya?" 


Kou Tianming merasa masam di dalam hatinya, dan tidak 
bisa menahan diri untuk tidak berbicara dengan nada 
masam, "Mengapa, Oiugiu sangat menginginkan Huo Qi?" 


Sama sekali tidak merindukan ayahmu yang dulu? 


Kader tua Kou memukul pundaknya, suaranya lembut dan 
lembut, "Bagaimana kalau tiga hari?" 


Kou Tianming menurunkan kelopak matanya, menutup 
matanya, dan tidak mengatakan apa-apa. 


Kou Qiu dengan ramah berteriak: "Ayah ..." 
Suara ini bisa manis di hati orang. 


Kou Tianming sudah pergi, dan dia mengangguk dengan 
enggan. Batu besar di hati Kou Qiu jatuh ke tanah, dan dia 
meminta pendapatnya, "Kalau begitu aku harus bicara 
dengan Paman Huo dulu?" 


Ketika Kou Tianming mengangguk, dia segera meninggalkan 
pintu dan menutup pintu dengan serius. Huo Oi menunggu 
di luar, dan kedua orang itu bertemu dan berbicara 
sebentar. 


Kou Tianming di dalam mencubit stopwatch dan menunggu 
dengan tenang. Ketika Kou Qiu membuka pintu dan masuk 
lagi, dia menekan tombol putus, oke, itu berlangsung lebih 
dari enam menit. 


Apa isi kalimat itu? 
Anak yang menikah, membuang air. 


Kubis yang harus saya lompat ke kandang babi tidak dapat 
menarik delapan gerbong besar itu kembali. 


Kou Tianming membawa orang-orang itu kembali ke rumah, 
dan secara khusus meminta pengasuh dan pengurus rumah 
tangga di rumah untuk tidak pernah membiarkan Huo Oi 
masuk. Dia selalu datang untuk menjaga Su Jun, dan 
memberitahunya lebih banyak. Dia berkata dengan hati 
yang tulus, "Oiugiu akan dijaga olehmu, dan seharusnya 
tidak ada masalah." 


Kepala pelayan itu berdiri tegak, kaku, dan sedikit 
membungkuk padanya. 


Kou Tianming hanya menyisihkan camilannya. Bisnis 
perusahaan sedang sibuk. Dia baru saja keluar dari rumah 
sakit dan ingin tahu lebih banyak, jadi dia tidak bisa tinggal 
di rumah untuk waktu yang lama. Setelah beberapa lama, 
dia harus keluar untuk menemui pelanggan. Sebelum pergi, 
saya mengatakan kepadanya untuk mencegah kebakaran 
dan pencurian, dan Huo Oi, tidak peduli apa yang dikatakan 
orang itu, dia bertekad untuk tidak membukakan pintu 
untuknya. 


Pengasuh di rumah setuju, menoleh dan tidak bisa 
membantu tetapi berkata kepada Su Jun karena terkejut: 
"Ada apa dengan Tuan Kou?" 


Bagaimana Anda bisa menjaga Huo seperti serigala? 


Su Jun melihat ke pintu yang tertutup dengan senyum di 
matanya. Dia melirik ke pintu kamar Kou Qiu di lantai atas, 
suaranya samar, "Siapa yang tahu." 


"Mungkin, itu mengkhawatirkan." 


Pengasuh bahkan lebih tidak bisa dimengerti, "Apa yang 
perlu dikhawatirkan?" 


Itu Huo Oi, dan itu bukan orang lain. 


Su Jun tidak berbicara, tetapi hanya menaiki tangga, 
memegang sepoci susu hangat di tangannya. Di tengah 
jalan, pihak lain berkata, Jika itu saya, saya juga akan 
khawatir." 


Bagaimanapun, itu adalah harta karun yang besar, dan 
harus disembunyikan dengan baik di rumah. 


Dia memegang nampan, tangannya yang lain mengetuk 
pintu tanpa tergesa-gesa, "Tuan." 


Kou Oiu di dalam berkata dengan keras dan memberi isyarat 
padanya untuk masuk. 


Pengurus rumah tangga menutup pintu dengan anggun dan 
masuk. 


Kou Qiu sedang mencari buku. 


Ketika dia pindah, dia memasukkan semua buku ke dalam 
kotak, dan sekarang semuanya tertumpuk rapi di rak. Hanya 
saja Kou Qiu tidak dapat menemukan yang dia inginkan, 
tidak peduli bagaimana dia mencarinya, dia memegang rak 
buku dan merasa sedikit tertekan. 


Su Jun bertanya dengan lembut: "Tuan, apa yang kamu 
cari?" 


Kou Qiu melaporkan judul buku itu, menginjak kursi, dan 
mencari di bagian tertinggi rak buku dengan susah payah. 


"Saya belum melihatnya ..." 


Su Jun meletakkan barang-barang di tangannya dan 
mengambil satu langkah ke depan. Dia dengan tegas 
mendukung kursi yang diinjak pemuda itu dan berkata, 
"Tolong biarkan saya menemukannya, ini sangat 
berbahaya." 


Kou Oiu Niao tidak bisa membantunya, jadi dia mengulurkan 
kakinya dan bersiap untuk turun dari kursi. Tapi tanpa 
diduga, Su Jun mengangkat tangannya dan meletakkannya 
di bawah ketiaknya, dengan kuat mengangkat orang itu dan 
meletakkannya di tanah. 


Tindakan ini benar-benar intim, Kou Qiu menatapnya 
dengan heran. 


Namun, gerakan Su Jun lembut seolah-olah dia berurusan 
dengan sepotong porselen yang rapuh, dan ekspresinya 
sama sekali tidak aneh. Setelah menurunkan Kou Qiu, dia 
menginjak kursi dan mencari dengan mudah dengan 
lengannya yang panjang. 


Di sudut yang tidak terlihat oleh pemuda itu, jari-jarinya 
perlahan tumpang tindih, dan sedetik berikutnya, ada buku 
tambahan di rak buku yang tidak ada di sana. 


Su Jun mengeluarkannya dan menyerahkannya pada Kou 
Oiu. 


"Tuan Muda mencari buku ini?" 
Mata Kou Oiu berbinar, dan dia mengambilnya darinya. 


"Ya!" 


Saya tidak bisa menahan diri untuk tidak terkejut, 
"Mengapa saya tidak melihatnya sekarang?" 


Su Jun tersenyum lembut, tapi ada kilatan cahaya di 
matanya, "Mungkin terlalu banyak buku, tuan muda tidak 
memperhatikan." 


Jika dia tidak ada pekerjaan, dia mengambil tangannya 
kembali dan menuangkan susu untuk tuan kecilnya. Kou Oiu 
duduk di meja dan membalik-balik buku, tiba-tiba bertanya, 
"Tidak ada orang di sini?" 


Tangan Su Jun berhenti. Dia tahu kenapa dia menanyakan 
kalimat ini, tapi dia tetap menjawab, "Tidak." 


Ekspresi kader tua Kou jelas diturunkan, dia hanya 
bersenandung. 


Dia menoleh dan memprotes sistem, (Lihat, ayahmu tidak 
menginginkanku! 


Mereka semua pengeliling besar! 
Anak babi-babi-besar!! 


Penggemar kecil dari sistem ini jelas tidak setuju, (Ayah 
saya jelas sangat bijaksana dan bela diri. 


Tidak ada hubungannya dengan keempat kata ini. 


Kou Oiu sedikit sedih, (Lalu mengapa dia tidak datang 
kepadaku? 


Kou Tianming mengatakan bahwa jika dia tidak membiarkan 
dia datang, dia benar-benar tidak datang, sangat patuh, ini 
tidak seperti gaya kekasih. 


Anak sistem minum susu bubuk dan dengan cerdik 
menunjukkan: (Abba, kamu sudah lama tidak datang 
kepadaku. 


Kou Qiu: [...] 


Sistem bersenandung, katakan ya, apakah saya satu- 
satunya manis Anda? 


Dengan ayah dan ayah mertua, bisakah Anda tidak memiliki 
anak Anda? 


[Apakah saya lahir pada bulan Oktober setelah Anda hamil?] 


Kou Qiu: [Tentu saja tidak! Kenapa kamu punya ide seperti 
itu? 


Anak sistem disambar petir. 


Kou Qiu: [Saya bahkan lebih curiga bahwa Anda lahir pada 
bulan Oktober dari kehamilan ayah Anda. 


Kalau tidak, bagaimana Anda bisa menjelaskan bahwa Anda 
sangat setia padanya? 


Untuk menenangkan anak-anak yang memprotes, Kou Qiu 
sore itu pergi ke rumah Xiong Gang untuk melihat Azai yang 
sudah lama tidak melihatnya. Ketika yang lain tidak pergi, 
Su Jun secara alami mengikuti, dan masuk ke mobil 
bersamanya. 


Pengasuhnya tidak jelas, jadi dia mengingatkannya: "Tuan 
Kou berkata, jangan biarkan tuan muda melihat Tuan Huo. 
Jangan lupa, lihat ekspresi Tuan Kou saat itu. Ini masih 
sangat hal penting!" 


Su Jun berhenti dan tersenyum lebih lembut. 


"Nah," katanya, dengan senyum di alisnya, "begitu." 


Ketika dia tiba di rumah Xiong Gang, dia kebetulan bertemu 
keluarga lain di lantai ini yang sedang pindah. Kou Oiu 
melihat kotak besar dan kotak kecil, dan tanpa sadar 
memberi jalan ke samping. 


Dua penggerak datang dengan piano yang berat dan 
akhirnya mendekati lift Keduanya sudah menggunakan 
wajah mereka untuk memerah, dan urat biru meledak. 
Berdiri di sisi pintu lift, Kou Qiu tiba-tiba melihat salah satu 
pekerja membanting kakinya, piano yang berat itu tiba-tiba 
kehilangan keseimbangan, dan sudut tajam 
menghantamnya dengan akurat. 


Dia mendengar teriakan tajam dan gerakan piano yang 
cepat menembus udara. 


"--Hati-Hati!!" 
Bayangan piano tercermin di matanya. 


Saat kecelakaan terjadi secara tidak terduga, otak manusia 
sering kali kosong. 


Bahkan Kou Oiu, yang telah mengalami banyak hal, juga 
sama. 


Kou Oiu berdiri di sana dengan hampa, pada saat itu, dia 
tidak bisa mengatakan atau melakukan apa pun. Dia hanya 
bisa melihat piano itu hancur. Dia bahkan tidak bisa 
mengangkat tangannya, bahkan jika dia hanya orang biasa, 
dia akan terkena tingkat yang begitu parah. 


Belum lagi Kou Qiu yang tulangnya begitu rapuh. 


Di antara percikan api dan batu api, orang lain tiba-tiba 
memeluknya, menariknya ke samping, dan berbalik. 


Piano itu merindukan Kou Qiu, membuat suara tumpul, dan 
membantingnya dengan keras ke orang itu. 


"Ledakan!" 


Suara itu, mendengarkannya saja sudah membuat orang 
merasa sakit. Tapi Su Jun, yang dihancurkan, bahkan tidak 
mengerang, tetapi sedikit mengernyit, membenarkan 
cedera Kou Oiu di lengannya. 


"Apakah Anda baik-baik saja, Guru?" 


Kou Qiu menatapnya tanpa mengedipkan matanya, setelah 
menatapnya dalam waktu lama, dia menjauh untuk waktu 
yang lama. 


"Tidak ... tidak ada." 


Setelah dia selesai berbicara, dia tidak bisa tidak khawatir 
lagi, dan membantu mengangkat piano, "Bagaimana 
denganmu, hati-hati " 


Su Jun mengulurkan tangannya dan memegangi 
pergelangan tangannya. 


"Tuan Muda," katanya lembut tetapi tidak bisa menolak, 
"kerja keras seperti ini tidak mengharuskan Anda untuk 
memulai." 


Kedua penggerak akhirnya bangun seperti mimpi, dan buru- 
buru melangkah maju untuk membantu mengangkat piano, 
tetapi keduanya ketakutan dan jantung mereka berdebar- 
debar, dan mereka berulang kali mengkonfirmasi dengan Su 
Jun. 


"Apakah Anda baik-baik saja, pria ini?" 
Su Jun menggelengkan kepalanya, masih tersenyum lembut. 


Penggerak itu sangat malu, dan meninggalkan nomor 
teleponnya dan mengatakan kepadanya untuk memberi 
tahu dia jika dia merasa tidak enak badan. Setelah berbicara 
lama, dia pergi. Kou Qiu juga berkata: "Pergi ke rumah sakit 
dulu." 


Tetapi pengurus rumah hanya tersenyum dan berkata: 
"Tidak ada masalah, Tuan Muda, jangan khawatir." 


Bujukan Kou Qiu tidak berguna untuk waktu yang lama 
ketika dia bersikeras, dan akhirnya harus mengikutinya. 


Pintu rumah lain di ujung koridor terbuka, dan masih ada 
tumpukan tas besar dan kecil di pintunya. Xiong Gang 
membuka pintu untuk Kou Qiu dan berkata sambil 
tersenyum: "Qiu, kamu masih tahu itu, anakku memotret 
kami dan wajahmu datar selama beberapa hari." 


Kou Qiu mengganti sepatunya di lorong, mencuci 
tangannya, dan memeluk anak kecil berdaging itu, "Biarkan 
ayah baptis itu berpelukan." 


Sistem itu mendengus dua kali dan meletakkan tangan 
kecilnya yang berdaging di wajahnya, hampir tidak puas. 


Bayinya tumbuh sangat cepat, dan beberapa hari terlihat 
lagi. Sekarang kulitnya semua terentang, dan sekarang 
terlihat lebih putih, seluruh sosok itu seperti awan lembut, 
dan ada dua pusaran buah pir kecil saat tersenyum. 


Xiong Gang menyentuh pusaran buah pir di wajah putranya 
dan menghela nafas, "Bagaimana dengan anak ini dan 


kamu. Bahkan lesung pipit ini terlihat seperti sepuluh 
persen." 


Baik dia maupun istrinya tidak memiliki Limao, dan mereka 
tidak tahu dari mana keluarnya anak itu. Mereka memiliki 
dua di wajah mereka, dan senyuman mereka cukup manis. 


Sistemnya membengkak, mengeluarkan gelembung susu, 
dan pergi untuk mencium Kougiu lagi. 


Di satu sisi wajah sayangku, ada air liur yang berkilauan. 


Setelah beberapa saat, seseorang mengetuk pintu, tetapi itu 
adalah tetangga baru. Sepertinya mereka sudah berkemas. 
Saat ini, mereka membawa beberapa makanan ringan 
buatan tangan. Xiong Gang membukakan pintu untuk 
mereka, mengucapkan beberapa kata sopan, dan 
membiarkan mereka masuk. 


Itu juga sebuah keluarga beranggotakan tiga orang, tetapi 
anak laki-laki dalam keluarga itu juga sangat muda, hanya 
berusia dua atau tiga tahun. Jalan mantap yang saya lalui 
saat ini hanya bergelombang, dengan wajah bulat, yang 
seakan membuat orang ingin mencubit. 


Nama keluarga tetangga adalah Ma, dan dia menepuk 
kepala putranya dan meminta bocah itu untuk menyapa 
Xiong Gang. 


"Sayang, ini pasti luar biasa." 


Mata anak laki-laki itu gelap dan besar, dan ekor matanya 
terkulai, yang agak sederhana dan sederhana. Lama sekali 
dia berpikir keras, memegang ujung pakaian orang dewasa 
itu dengan jarinya, dan tidak berkata apa-apa. 


Orangtuanya tertawa malu, dan Xiong Gang dengan cepat 
berkata: "Tidak apa-apa, aku takut melahirkan. Banyak anak 
melakukan ini." 


Tapi saat ini, anak laki-laki itu membuat keributan. Dia 
berteriak: "Paman, bibi." 


Setelah berteriak, dia memiringkan kepalanya dan berpikir 
sejenak, lalu perlahan bersembunyi di belakang orang 
dewasa. 


Pada saat ini, bahkan Kou Oiu melihat ada yang tidak beres. 


Orang tua bocah itu tidak berniat menyembunyikannya. 
Setelah keduanya bertetangga, ada banyak kesempatan 
untuk saling berhubungan. Meskipun Anda ingin 
menyembunyikan hal-hal seperti ini, Anda tidak dapat 
menyembunyikannya. Dia tersenyum pahit: "Anak-anak 
saya pandai dalam segala hal, tetapi mereka bereaksi 
dengan lambat dan berbicara sangat lambat." 


Xiong baru saja melihat bahwa anak itu sangat sakit 
sehingga dia tidak bisa menahan rasa sakitnya, jadi dia 
buru-buru memasukkan coklat dan biskuit di rumah ke 
tangannya. Anak laki-laki itu berjabat tangan, dan butuh 
setengah menit sebelum dia mengucapkan terima kasih. 


Sistemnya berbeda. Sekilas, ini adalah anak-anak dengan 
reaksi yang sangat cerah. Pada saat ini, dipegang dalam 
pelukan Kou Qiu, melihat bahwa semua orang tidak 
memperhatikannya, dia segera menundukkan mulutnya dan 
mulai menangis. Suaranya keras dan cerah, menampar 
tangan dan kakinya yang kecil, dan semua orang harus 
memperhatikannya. 


Xiong Gang tidak berdaya: "Nenek moyang kecil ini." 


Orang tua bocah itu juga melihat ke sekeliling dan melihat 
sekeliling, dengan rasa iri dan kasih sayang yang tidak bisa 
disembunyikan di mata mereka. 


"Jika anak saya bisa berefleksi begitu cepat, dia bisa bangun 
dengan senyuman dalam mimpinya." 


Dia berjongkok dan membujuk anak laki-laki itu, "Kemarilah, 
sayang, datang dan temui saudara." 


Kou Qiu meletakkan sistem di kereta dorong, dan anak laki- 
laki di sana melangkah dengan kaki gemetar. Dia berdiri di 
depan mobil dan melihatnya dengan hati-hati untuk 
beberapa saat. 


Sistem juga menatapnya dengan mata hitam dan putih 
besar, dan memuntahkan gelembung susu lagi. 


Anak laki-laki itu memperhatikan untuk waktu yang lama, 
mengulurkan tangannya, dan meletuskan gelembung itu. 


"......Yang ini." 
Dia tiba-tiba berbisik. 


Orang tua memandangnya dengan heran, jelas tidak 
mengerti, "Sayang, apa?" 


"Yang ini." 


Anak laki-laki itu menunjuk ke sistem, dan suaranya 
menjadi lebih jelas. 


"Adik laki-laki ini, i, imut." 


Ini adalah pertama kalinya dia mengucapkan kalimat 
lengkap seperti itu. Orangtuanya mendengarkan, sulit 
dipercaya dan gembira, dan buru-buru memintanya untuk 


mengulanginya. Tetapi anak laki-laki itu tidak mengatakan 
apa-apa kali ini. Dia memiringkan kepalanya dan melihat ke 
sistem penghasil gelembung untuk beberapa saat, 
mengulurkan tangannya, dan meluruskan handuk air liur 
sistem tersebut. 


Dia mengulurkan dua lengan kecil yang berdaging untuk 
mengelilingi sistem secara keseluruhan. 


"Yang ini " 


"Milikku." 


Bab 167 Seluruh dunia memanjakanmu 
Bab 167 Seluruh dunia memanjakanmu (10) 
Beberapa orang yang hadir semuanya tercengang. 


Xiong Gang dan istrinya juga sangat senang. Mereka 
menundukkan kepala dan menyentuh wajah lembut anak 
tetangga, "Oh, kamu tahu yang mana milik kamu ketika 
kamu masih sangat muda? Tapi ini tidak benar. Kamu lihat 
ini, Itu adik laki-laki. " 


Anak itu tidak mengubah mulutnya, tetapi masih dengan 
keras kepala mengulurkan tangan dan melingkari, "Milikku." 


Pasangan yang baru pindah itu tertawa semakin malu. 


Mereka mencoba untuk melepaskan anak-anak mereka, 
tetapi mereka tidak berhasil membujuk kiri untuk 
membujuk kanan, pada akhirnya mereka hanya bisa 
meninggalkan dia untuk sementara dan berdiri dan 
mengobrol dengan tetangga mereka. Kou Qiu sesekali 
mengucapkan dua kalimat dan mendapat pemahaman kasar 
tentang situasi keluarga. 


Pasangan itu belum pernah memiliki anak sebelumnya. 
Mungkin karena alasan fisik, saya selalu menginginkannya 
selama bertahun-tahun. Sekarang sangat mudah untuk 
memiliki seorang putra, itu secara alami menyakitkan 
seperti kekasih. 


Namun, anak ini agak lambat bereaksi. Semua hal lainnya 
baik-baik saja, terutama saat berbicara dengan sangat 
lambat, dan perlu waktu lama untuk memikirkan sebuah 
kalimat. 


Tuan rumah laki-laki di rumah cukup senang membiarkan 
anak itu menemukan sistem untuk bermain lebih banyak, 
"mengikuti anak Anda, dia terlihat lebih pintar." 


Xiong Gang tersenyum dan bermain haha: "Beberapa anak 
terlambat dalam perkembangan sekarang, tidak apa-apa. Ini 
akan baik-baik saja setelah beberapa saat." 


"Jika itu masalahnya," bibir pembawa acara laki-laki 
memberikan senyum pahit, "Hei ..." 


Dia tidak mengatakan apa-apa lagi, melainkan menanyakan 
nama-nama keluarga beruang. 


Xiong Gang dengan bangga memperkenalkan putranya: "Ini 
Xiong Wei." 


Xiong Wei sedang duduk di kereta dorong, matanya yang 
hitam dan besar melihat ke kiri dan ke kanan, seperti 
permata hitam yang dibasahi merkuri, Lingling murni. Dia 
tidak tahu di titik mana dia ditusuk, dan ketika sudut 
mulutnya ditekuk, dia terkekeh. Tawa itu ringan dan renyah, 
manis seperti permen kapas lembut. 


Tetangga melihat kedua Liwor yang manis ini, dan mereka 
benar-benar tidak dapat menghubungkan wajah ini dengan 
nama Xiong Wei, "Beruang ..." 


Xiong Gang masih sangat bangga. 
"Apakah itu nama yang bagus?" 


Orang tua dari pihak lain harus tersenyum dan berjanji, 
"Nama baik, nama baik." 


Ketika mereka datang kali ini, mereka hanya menyapa dan 
pergi setelah beberapa patah kata. Setelah meneriaki anak- 


anak, pasangan itu hendak pulang.Mereka mengucapkan 
selamat tinggal kepada Xiong Gang dan Kou Qiu, hanya 
untuk mengetahui bahwa anak-anak mereka berjuang untuk 
mengangkat tangan kecil mereka, mencoba untuk 
mengangkat sistem dari kereta dorong. 


Sistem memandangnya dengan tatapan kosong, 
meneteskan air liur. 


"Bam?" 


Anak laki-laki kecil itu menghabiskan seluruh energinya, 
dan wajahnya memerah. Tangannya sedikit gemetar, tapi 
dia menjaga sistem dengan sangat kuat untuk mencegah 
orang yang dia pegang jatuh. 


"Bayi!" 


Orangtuanya begitu ketakutan sehingga mereka bergegas 
maju dan menggendong anak itu dengan hati-hati, "Sayang, 
apa yang kamu lakukan?" 


Mata berkulit gelap anak laki-laki itu berkedip, bibirnya 
mengerucut, dan dia jarang menunjukkan ekspresi yang 
agak tidak senang. 


"......Milikku." 
Dia menunjuk ke sistem dan berkata dengan sangat sedih. 


Orang tuanya tercengang, dan mengajarinya, "Ini adalah 
anak dari keluarga orang lain!" 


Anak saat ini benar-benar tidak masuk akal dan dengan 
keras kepala menegaskan, "Milikku." 


Dia mengepalkan tangan sistem dengan kuat, dan 
mengangkat handuk air liur dengan tangannya, dan 
menyeka air liur yang menetes dari mulutnya ke sistem, "Ini 
milikku, bawa pulang." 


Kalimat ini sangat mengejutkan. 


Di satu sisi, orang tua terkejut melihat bagaimana anak- 
anak mereka berbicara begitu cepat, dan di sisi lain, mereka 
terkejut dengan antusiasmenya terhadap anak-anak 
tetangga. Setelah banyak pertimbangan, itu hanya bisa 
dikaitkan dengan alasan dia tidak berbicara. Tidak sering 
melihat anak-anak lain. Xiong Gang tertawa: "Anak ini, 
sungguh. Aku hampir jatuh saudara laki-lakiku. Aku harus 
mendidiknya ketika aku kembali ..." 


Xiong Gang selalu berpikiran luas, jadi tentu saja dia tidak 
menganggap ini serius, "Hei, ini hanya masalah kecil di 
antara anak-anak." 


Dia menyuruh tetangganya keluar dan menyapanya dengan 
hangat, "Kembalilah jika Anda punya waktu." 


Anak laki-laki itu dibawa pulang secara paksa oleh orang 
tuanya masing-masing dengan memegang satu tangan. 
Sampai saya berjalan jauh, saya masih melihat ke belakang 
dan sering melihat sekeliling. 


Saya sangat enggan untuk pergi. 


Xiong Gang dan istrinya memandang mereka dan tidak bisa 
menahan tawa. 


"Ini sangat lengket, jika itu perempuan, alangkah baiknya 
menjadi menantu Weiwei." 


Istri Xiong Gang menepuknya, "Apa yang kamu bicarakan?" 


Dia selalu berpikiran terbuka tentang hal-hal ini dan 
menjawab dengan lembut, "Kamu harus memberi tahu anak 
itu, bahkan jika itu laki-laki, tidak masalah." 


Dunia berubah setiap hari, dan telah lama berhenti 
mengikuti ide-ide lama tahun ini. 


Xiong Gang menyentuh kepalanya dan tertawa. 
"Iya." 


Dia menoleh untuk melihat Kou Qiu, mengingat sesuatu, 
dan kemudian berkata: "Ibuku meneleponku beberapa hari 
yang lalu dan menanyakannya padamu, Qiu." 


Kou Qiu bertemu orang tua Xiong Gang. Pasangan tua itu 
adalah guru bagi orang-orang sebelum pensiun. Mereka baik 
hati dan memiliki hati yang baik. Kou Oiu tinggal di sini, dan 
setiap kali lelaki tua itu datang menemui Xiong Gang, dia 
sering memberinya sesuatu. Semua loofah diisi di tanah 
saya sendiri, seikat sayuran hijau kecil, dan jenis kue yang 
saya miliki di kios saya sendiri, hangat, semuanya dikirim ke 
rumahnya. Kou Oiu berterima kasih kepada lelaki tua itu, 
dan akan datang bermain catur dengan lelaki tua itu ketika 
dia baik-baik saja. 


Xiong Gang tersenyum dan berkata, "Sekarang mereka baik- 
baik saja, mereka suka mengkhawatirkan masalah cinta 
gengmu. Ibuku bertanya sebelumnya apakah kamu akan 
menemukannya. Jika kamu benar-benar siap untuk 
menemukannya, dia bisa juga membantu Anda 
menghubungi. " 


Ini mungkin masalah yang tidak bisa dihindari oleh semua 
orang yang telah memasuki peringkat 20. Kou Qiu 
mengerutkan bibirnya, dan tidak bermaksud untuk 


menyembunyikannya dari mereka, dan langsung berkata, 
"Aku mengerti." 


Baik Xiong Gang dan istrinya terkejut, dan kemudian 
mereka bersukacita. 


"Ya kapan?" 
Kou Oiu berkata: "Beberapa kali lalu." 


Dia mengatakan yang sebenarnya, tetapi Brother Xiong 
menganggap ini sebagai lelucon dan tertawa haha, 
"Benarkah? Sudah beberapa kali kehidupan, apakah kamu 
masih memiliki orang yang sama?" 


Kou Oiu berkata dengan serius: "Ya." 


Jangan katakan itu beberapa masa kehidupan yang lalu, 
bahkan jika dia datang untuk sepuluh kehidupan 
berikutnya, pilihannya tidak akan berubah. 


Terlepas dari apa yang orang lain lakukan, dia hanya bisa 
melihat satu matanya, berpura-pura menjadi yang 
berikutnya. Dia adalah satu-satunya yang bisa membuatnya 
merasakan kerinduan dan kekaguman seperti itu. 


Xiong Gang tertawa lebih banyak dan tidak menganggap ini 
serius. Dia menepuk bahu Kou Qiu dan berkata, "Kamu 
mungkin menulis terlalu banyak novel." 


Kou Oiu biasanya ada di rumah, dan industri tempat dia bisa 
terlibat juga sangat terbatas. Untungnya, orang-orang yang 
mendanai dia sebelumnya mengenalnya dan memberinya 
cara untuk mencari nafkah. Selain membantu mereka 
membuat draf pidato atau dokumen resmi, Kou Qiu juga 
berkontribusi untuk majalah dan kadang-kadang menulis 


artikel pendek, yang dapat dianggap sebagai setengah 
pekerja lepas. 


Meskipun tidak banyak uang yang dihasilkan, mata 
pencaharian dasar selalu mencukupi. Sisi negatifnya adalah 
tidak peduli apa yang dia katakan sekarang, sepertinya otak 
novel telah tersebar, mempengaruhi kenyataan. 


Kou Qiu sedikit tidak berdaya dan tidak menjelaskan. 


Saudara Xiong sangat ingin tahu tentang yang satu ini dan 
bertanya, "Siapa itu?" 


Kou Oiu hanya tertawa, lesungnya dalam. 


Saudara Xiong membaca sedikit rasa rahasia dari dalam, 
jadi dia harus membuang mulutnya dengan tidak 
memuaskan dan menoleh, "Jangan katakan itu, bisakah 
kamu masih melihat orang tuanya tanpa dia di masa 
depan?" 


Ngomong-ngomong, justru untuk melihat bahwa orang tua 
punya masalah. 


Kou Oiu masih sedikit khawatir sekarang memikirkannya. 
Pasangan dan ayah kandungnya, yang akhirnya dia 
temukan, tidak terlalu bahagia, yang bukan hal yang baik 
dari sudut mana pun. 


Sistem tidak khawatir, dan menepuknya dan memintanya 
membuat panci berisi susu bubuk untuk dirinya sendiri, lalu 
berkata kepada Kou Qiu sambil menghisapnya dengan 
nikmat: (Itu bukan orang biasa, itu ayahku. 


Bagaimana ayah dan suaminya yang bijak bisa 
terperangkap oleh hubungan seperti ini antara ibu mertua 
dan menantu perempuan? 


Kou Qiu: |... Hubungan antara ibu mertua dan menantu 
perempuan? 


Sepertinya ada yang salah. 


Sistem dengan bijak berkata: [Mereka hampir sama. 
Bagaimanapun, Ayah pasti bisa menyelesaikan masalah 
kecil ini. 


Kou Oiu berpikir sejenak, tapi merasakannya juga. 


Saat dia turun, Su Jun sudah menunggu di pintu. Pemuda itu 
berpakaian bagus dan tampan, berdiri di bawah pohon, 
seperti lukisan. Xiong Gang mengirim Kou Qiu ke bawah, 
dan ketika dia melihat pria ini, dia tidak bisa menahan diri 
untuk tidak tertegun. 


"ini adalah...... i 
Kou Qiu berkata: "Ini Steward Su." 


Saat mereka berbicara, Su Jun sudah melangkah maju dan 
membungkuk dengan sopan kepada Xiong Gang. Setelah 
itu, dia membantu Kou Qiu membuka pintu kursi 
penumpang dan dengan hati-hati meletakkan telapak 
tangannya di atas kepala lawan, "Kamu pelan-pelan." 


Dia tidak menutup pintu sampai Kou Qiu duduk, dan 
berjalan ke sisi lain sendirian. 


Xiong Gang melihat hal-hal ini dengan ekspresi aneh di 
wajahnya. 


Meskipun dia terlihat riang, dia sebenarnya sangat peka 
dalam pikirannya, dan dia akurat dalam melihat orang. 
Setelah naik ke atas, saya tidak bisa membantu tetapi 
berkata kepada istri saya: "Saya pikir pengurus rumah 


tangga di rumah Qiu agak mirip dengan Huo Oi yang 
kembali terakhir kali." 


Istrinya tidak bisa menahan tawa. 


"Lupakan," dia mendorongnya dan berkata, "Jika dua orang 
mirip, seberapa mirip mereka? -Bisakah mereka tumbuh 
menjadi kembar?" 


Xiong Gang tidak tahu. 


Dia bahkan tidak tahu persis di mana dia berada, tapi entah 
kenapa dia akrab. Tapi sungguh tidak masuk akal untuk 
mengatakan ini, dia juga tersenyum dan berkata: "Ini 
mungkin ilusi." 


Saya tidak pernah menyebutkan ini lagi. 


Su Jun menjaga kehidupan Kou Qiu dengan baik. Dia lebih 
seperti bayangan pendiam, biasanya berdiri diam di 
belakang tuannya, dan pada dasarnya dia bertanggung 
jawab atas kehidupan sehari-harinya. Dia sangat akrab 
dengan semua kegembiraan, kemarahan, kesedihan dan 
kegembiraan Kou Qiu. 


Kou Oiu terkadang bahkan memiliki ilusi bahwa orang ini 
sepertinya tidak bersamanya selama beberapa hari. 


Tetapi saya telah menyendiri selama beberapa kehidupan. 


Tubuh Kou Qiu memang spesial, jadi dia perlu lebih 
memperhatikannya di akhir musim gugur dan awal musim 
dingin. Di vila, pemanas dinyalakan lebih awal untuk 
menyebarkan pemanas lantai, dan beberapa pelembab 
beroperasi secara bersamaan untuk mencegah udara terlalu 
kering. Kulit Kou Oiu sudah pucat, dan melawan cuaca dan 
pakaian gelap ini, menjadi lebih putih dan hampir 


transparan.Selain tubuhnya yang kurus, sepertinya bisa 
pecah tanpa suara setiap saat. 


Dia sedang duduk di halaman berjemur di bawah sinar 
matahari, dan Su Jun mengeluarkan tempat tidurnya dan 
menggantung di tali untuk berjemur. Cangkir sup kecil ini 
penuh dengan sup Sydney Chuanbei rebus, yang manis dan 
kuat, dan dapat menghangatkan tenggorokan hingga perut 
saat diminum. 


Huo Oi datang ke pintu saat ini. 


Su Jun berbalik dan memasuki rumah, hanya Kou Qiu yang 
mengangkat kepalanya dari kabut putih Tang Zhu, dan 
melihatnya sekilas. Pria itu terbungkus mantel kerah berdiri 
berwarna gelap, alisnya lebih dalam, dan temperamennya 
dingin Melihat Kou Qiu memperhatikannya, dia menunjuk ke 
bagian belakang rumah. 


Kou Oiuxin mengerti, meletakkan cangkir sup di atas meja, 
dan berkata, "Aku akan kembali dan istirahat sebentar." 


Pengasuh sedang memangkas bunga di halaman dengan 
punggung menghadap ke gerbang. Setelah mendengar ini, 
dia mengusap tangannya di celemek dan buru-buru 
menjawab. 


"Apakah tuan muda masih butuh makan malam?" 


Hati Kou Qiu sepertinya memiliki seekor kelinci hidup di 
dalam hatinya, dan dia hidup dan menendang sekarang. 
Semua pikiran yang dia tekan sebelumnya semuanya hidup, 
dan tidak ada lagi pikiran untuk makan malam, "Berhenti 
makan." 


Dia segera mengangkat pintu pijakan dan melihat sosok Su 
Jun secara khusus. 


Cukup bagus, duduk di kamar pengurus rumah sendiri, 
seolah-olah dia menundukkan kepalanya dan menulis 
sesuatu. 


Memanfaatkan kurangnya persiapan, Kou Qiu menyelinap 
pergi. 


Halaman belakang berupa tembok yang sempit dan pendek, 
dan konon tingginya tidak terlalu tinggi. Kou Qiu 
meletakkan angin di samping, tangan pria itu menopang 
kepalanya, dan dia membalik dengan rapi. 


Masih ada rasa dingin di luar di tubuhnya, dan tangannya 
agak dingin. 


"Autumn Autumn." 
Kou Oiu berkata: "Paman Huo!" 


Dia mengambil tangannya sendiri, bersemangat dan 
gelisah, "Kenapa kamu di sini? Ayahku bilang aku tidak akan 
membiarkanmu datang hari ini ..." 


Ini sangat berlawanan dengan intuisi, seolah-olah orang 
yang mengeluh tentang begitu patuh Huo Qi beberapa hari 
yang lalu bukanlah dirinya sendiri. Kader tua Kou berkata 
dengan hati nurani yang bersalah, menundukkan kepalanya 
sedikit, dan pria itu tertawa dalam-dalam. 


Dia mencetak bibir tipisnya di dahi pemuda itu, dan berkata 
singkat, "Saya hanya ingin jatuh ke musim gugur." 


Kou Qiu memegangi tangannya dan tersenyum tersipu. 


Mereka berdua berjinjit dengan hati-hati seperti sedang 
melawan gerilyawan, dan segera pergi sebelum mereka 
siap. Untuk memfasilitasi tindakan Kou Qiu dan mengurangi 


bahaya tersembunyi, lift dipasang di vila. Kou Qiu membawa 
pria itu ke lift, dan membimbingnya ke kamarnya. 


Ketika pintu ditutup dan tirai ditutup, itu seperti dunia di 
mana dua orang sendirian. 


Ada rasa dingin di pakaian pria itu, dan ruangannya hangat, 
Huo Oi melepas mantelnya di luar dan hanya mengenakan 
sweter hitam. 


Kou Oiu sedang duduk berlutut, keduanya dekat dengan 
wajah mereka, berbicara dengan pelan, dan dari waktu ke 
waktu mereka harus memperhatikan pergerakan di luar 
ruangan. 


Pertemuan pribadi semacam ini sangat mirip dengan Romeo 
dan Juliet. 


Saya tidak bertemu satu sama lain selama beberapa hari, 
dan percakapan sederhana di awal dengan cepat mengubah 
artinya. Huo Qi pergi ke tanah dan menciumnya, meskipun 
matanya berat dan penuh emosi seperti makan orang, 
sebenarnya gerakannya sangat ringan. Tangan itu dengan 
lembut dipasang di belakang kepala Kou Oiu, agar tidak 
menyakitinya sedikit. 


Seperti dua korek api, mereka akan menyala dalam sekejap 
mata. 


Panas terik itu panas. 


Kepala Kou Oiu telah berubah menjadi pasta, tapi dia masih 
belum memiliki akal sehat. Dia berjuang sedikit, matanya 
memerah, dan berteriak, "Paman Huo ..." 


Suara ini juga sedikit memanggil kembali kewarasan pria 
itu. Dia menghela napas berat, meletakkan kepalanya yang 


besar di bahu pemuda itu, dan berhenti bergerak. 
Pertandingan belum keluar, masih menyala. 


Kou Qiu menyentuh rambutnya, meminta maaf di dalam 
hatinya. 


"Paman Huo," bisiknya, "Aku turut berduka untukmu." 
Dengan tubuhnya yang seperti ini, apalagi menanggung 
badai dan hujan. Ini hanya gerimis ringan, yang juga bisa 
membuatnya pingsan. Jika retakan terjadi di tengah hujan, 
itu tidak menyenangkan, tapi menakutkan. 


Kou Oiu merasa bersalah, dan suaranya lembut. Kemerahan 
pada lingkaran mata belum sepenuhnya mereda, dan 
penampilannya sangat bagus sekarang, lebih seperti kelinci 
dengan mata merah dan rambut putih. 


Huo Oi hanya meliriknya, lalu dengan cepat mengalihkan 
pandangannya. 


Suara pria itu bodoh. 
"Musim Gugur Musim Gugur ..." 


Setelah mendesah ringan, tangan pria itu menutupi 
matanya, seolah mendesah pelan. 


"Jangan mempekerjakan saya lagi." 


Kou Qiu kemudian duduk di pelukannya dengan patuh, 
menunggu api padam sendiri, lalu turun. 


Tetapi pria itu berhenti, tetapi meletakkannya di atas meja. 
Kou Qiu terkejut dengan bagian atas meja yang dingin. 


Huo Oi melepaskan ikatan bajunya. 


"Paman Huo?" 
"patuh." 


Pria itu berkata, mencium meyakinkan lagi Setelah ciuman, 
suaranya tidak diragukan lagi, "Oiugiu belum mencobanya, 
kan?" 


Ini lumayan bagus. Sebelum menyeberang, kehidupan dan 
istirahat Kou Qiu adalah kader veteran standar. Pergi tidur 
lebih awal dan bangun lebih awal, membuat teh dengan 
wolfberry Cina dan kurma merah, dan memainkan dua 
potong Brokat Baduan jika tidak apa-apa. Lintasan hidup 
pada dasarnya disinkronkan dengan kakek-nenek di 
apartemen tua berwarna merah matahari terbenam. 


Apalagi cobaan, dia bahkan tidak pernah memikirkan ini 
sebelumnya. 


Tentu saja, saya tidak berani memilikinya. 
Jika ada pertandingan yang rusak ... maka itu bukan lelucon. 


Berbicara tentang ini sekarang, Kou Qiu masih khawatir, 
"Tapi H 


"Tidak masalah." 


Huo Qi berkata, menatapnya dalam-dalam, di mana 
kepalanya ditutupi dengan kolam dalam yang tak terlihat. 
Ketika orang melihatnya, itu seperti menginjak udara dan 
jatuh dengan satu kaki, "Saya di sini." 


Kepercayaan pemuda itu padanya hampir buta. Awalnya, 
tangannya panik di sekitar lehernya. Dia mengertakkan gigi 


dan tidak berani mengatakan apa-apa. Garis-garis di 
tubuhnya menjadi kencang. Tapi kemudian, saya jelas 
mendapat kesenangan darinya, tapi saya masih sedikit 
takut, "Jangan bekerja keras ..." 


Pria itu menciumnya berulang kali, lega, "Tidak apa-apa." 
Dia berkata: "Paman mencintaimu." 
Ini adalah porselen yang sangat indah. 


Selama dua dekade terakhir sejak kelahirannya, pada 
dasarnya ia telah terlindungi dengan baik, dan tidak terlihat 
banyak cahaya. Lehernya licin, mulutnya bulat, dan 
memiliki keindahan khas porselen, ketika disentuhnya halus 
dan menyedihkan. 


Huo Qi jelas sangat menyukainya Setelah bermain 
dengannya, dia sepertinya ingin membawa pulang porselen 
kesukaannya ini secara langsung. 


Tidak hanya dia menyukainya, dia juga harus mengajari Kou 
Oiu untuk melakukannya. 


Jenis adonan dari tanah liat ini biasanya tidak memiliki 
cetakan apa pun. Anda perlu melakukannya berkali-kali dan 
mendapatkan pengetahuan cara melakukannya dengan 
cepat dan baik. Tentunya semakin bagus porselennya, 
semakin banyak waktu yang dibutuhkan.Memerlukan 
tangan pemuda itu untuk menempel erat di kepala, 
berulang kali bergerak ke atas dan ke bawah, hingga bagian 
atas dan ekor semua terbentuk, bentuknya sudah penuh 
dan lengkap, lalu disemprot lagi Tempering, ini adalah 
penyelesaian dari proses produksi. 


Kou Qiu diajari melakukan pertama kali, dia hampir 
membuang embrio tanah di tangannya. Huo Oi tidak bisa 


membantu tetapi harus memulai lagi, menutupi tangannya, 
membimbingnya langkah demi langkah. 


Dua barang porselen ditempatkan di satu tempat, mereka 
dibentuk menjadi satu. Ketika akhirnya terbentuk, tangan 
Kou Oiu ditutupi dengan cipratan tanah liat. 


Saya belajar keterampilan, tidak perlu dikatakan lagi, tetapi 
perasaan lelah itu nyata. Kou Oiu dipeluk dari meja dan 
tertidur dalam waktu singkat. 


Tubuhnya terlalu lemah. 


Lengan yang bertumpu di tepi tempat tidur sangat tipis, dan 
pembuluh darah biru muda bisa terlihat samar-samar. Dia 
berbaring di tempat tidur, seolah-olah dahan terguncang 
dari embun, dan dia hanya bisa gemetar. Yang tipis 
sepertinya akan dipotong begitu diulurkan. 


Huo Qi menepuk punggungnya dengan tangan, dan 
mengusap lehernya dengan tangan lainnya. Terasa hangat 
saat disentuh, otot dan pembuluh darah di dalamnya tiba- 
tiba melonjak, dan ada hati di dalam tubuh yang rapuh ini. 


Huo Oi tahu bahwa hati ini hampir tidak bisa dihancurkan. 
Dia mencium lagi dengan penuh cinta di antara alis. 

Kapan Anda mulai menyadarinya? 

Bahkan pria itu sendiri tidak bisa menjelaskan dengan jelas. 


Dia telah ada di dunia ini selama puluhan ribu tahun, dan 
dia telah dibangun bersama dengan dunia ini. Dia adalah 
penjaga keadilan dan ketertiban, menjaga segala sesuatu di 
dunia ini agar terus berputar sesuai dengan lintasan yang 
telah ditetapkan. 


Ada banyak sahabat seperti dia. Cepat atau lambat, 
kesadaran mereka secara bertahap terbangun. 


Tetapi bahkan jika mereka terbangun, orang-orang sibuk 
atau hal-hal ini tidak ada artinya bagi mereka. 


Sampai dunia mulai memperhatikan seseorang. 


Ketika pria itu memperhatikan Kou Qiu untuk pertama 
kalinya, Kou Qiu berusia lima tahun. 


Bocah lima tahun itu duduk sendirian di kursi sudut, 
mengenakan sweter bergaris bekas. Dia meletakkan 
tangannya di satu tempat dengan tenang dan dengan mata 
jernih, dia melihat anak-anak di halaman bermain-main. 
Sebuah bola berguling berdiri, dan anak laki-laki di halaman 
bertepuk tangan untuk membiarkannya melemparkannya 
kembali, tetapi difoto oleh gadis kecil itu. 


Gadis itu seperti susu dan susu, tetapi dia berbicara seperti 
orang dewasa, "Kou Oiu tidak dalam kesehatan yang baik, 
bagaimana kamu bisa membiarkan dia mengambil bola! 
Mengapa kamu tidak malas untuk mati?" 


Anak laki-laki kecil yang duduk di sudut tersenyum. Ada 
warna biru yang sangat istimewa di matanya, terang dan 
samar, yang mengingatkan orang akan langit yang cerah 
ketika dia melihatnya. 


"Tidak apa-apa," katanya, membungkuk dan melempar bola, 
"Aku akan baik-baik saja." 


Itu adalah pertama kalinya pria itu tidak tahu mengapa, dan 
hatinya tiba-tiba tergerak. 


Dia menatap pemandangan ini, awalnya untuk melihat 
apakah seorang penjahat dengan kejahatan keji melarikan 


diri ke sini, dan apakah dia berjalan sampai mati sesuai 
dengan lintasan yang tepat. 


Tetapi pada saat itu, dia sudah pergi. 
Meski itu hanya sesaat. 


Kedua kalinya saya perhatikan adalah beberapa bulan 
kemudian. Ketika dia memindai wilayahnya sendiri lagi, dia 
melihat sosok kurus dengan tergesa-gesa dibawa ke 
ambulans. Dekan yang masih muda itu berlari ke dalam 
mobil dengan tergesa-gesa. 


. Pembedahan diperlukan. Jika dia tidak melakukannya, 
dia mungkin akan lumpuh dan kehilangan 
pendengarannya." 


Dekan itu mengertakkan gigi dan berkata: "Lakukan." 
Tapi darimana uang itu berasal? 


Panti asuhan kecil mereka tidak mampu menanggung biaya 
bedah seperti itu. 


Kou Qiu sangat bijaksana. Dia mendengarkan dengan 
seksama di ranjang rumah sakit, dan ketika perawat kembali 
untuk mencoba memberinya suntikan, dia menoleh dan 
menolak. 


"Tidak perlu berkelahi," ucapnya samar-samar, "Terima kasih 
kakak." 


Matanya hitam dan putih, dengan sentuhan biru. Dia 
membuka matanya, tidak ada air mata, tidak ada dendam. 


Dia menekan punggung tangannya dan mengertakkan gigi 
ketika tidak ada siapa-siapa, dan mencabut jarum yang 


tertancap di punggung tangannya. Kakinya masih sakit, dan 
dia tidak memiliki banyak kekuatan, Dia perlahan bersandar 
ke dinding dan bergerak selangkah demi selangkah. 


Di bawah tatapan diam dunia, tangan anak itu memegang 
tangan dekan. 


"Ibu Dean ..." Dia berkata dengan lembut, "Kita sudah mati." 
Dia mendorong orang keluar. 

"Tidak apa-apa," katanya, "Aku baik-baik saja..." 

Dunia menatapnya selama lebih dari sepuluh tahun. 


Dunia tidak pernah menyadari hati macam apa yang dia 
lihat. 


Hati ini memiliki banyak kekurangan. Dia memiliki banyak 
ketidaktahuan, banyak sifat keras kepala, dan banyak 
desakan yang bisa disebut aneh dan tidak bisa dijelaskan di 
mata orang luar. Hati ini selalu terangkat tinggi, tidak berani 
melepaskannya, setiap langkah yang dilakukan ibarat 
menginjak es tipis yang halus, yang sewaktu-waktu bisa 
pecah. 


Tapi hati ini masih berkedip. 
Dia cerah dan diam, tetapi dunia melihat cahaya ini. 


Jadi saat Tagore bernyanyi, dunia melepaskan topengnya 
yang luas kepada kekasihnya. Itu menjadi lebih kecil, sekecil 
lagu, sekecil ciuman abadi. 
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Kou Qiu bermimpi semalam. Dalam mimpi, kaki seperti 
menginjak awan, kosong dan tidak sadar. Kou Qiu dengan 
enggan membuka matanya untuk melihat, hanya untuk 
membedakan sosok Dao yang samar-samar. Tidak bisa 
melihat dengan jelas, tidak bisa menyentuh. 


Sosok itu memandangnya dari kejauhan, seperti bayangan 
jalan yang tidak menentu. 


Ikuti saja dia seperti ini. 


Metode kematian Kou Qiu tidak masuk akal. Akhir dari 
kehidupan orang lain agak kuat, tapi bersamanya, itu hanya 
pusing sesaat dan jatuh. 


Dengan suara pendaratan itu, hidupnya juga berakhir. 
Setelah begitu banyak kehidupan, semuanya tampak 
seperti hadiah dari dunia. 


Biarkan dia melakukan apa yang ingin dia lakukan, apa 
yang tidak bisa dia lakukan, apa yang tidak bisa dia lakukan 
... sepanjang waktu. Ini sudah cukup lengkap. 


Melihat ke belakang sekarang, Kou Oiu bahkan merasa 
bahwa penyakit ini bukanlah apa-apa. Semua 
kekurangannya telah diisi sedikit demi sedikit, dan akan 
selalu ada penyesalan yang tersisa, jika tidak, hidup ini 
sepertinya tidak ada artinya. 


Ke Huo Qi jelas tidak berpikir demikian. 


Matahari tepat pagi-pagi sekali, dan pemuda itu berbaring 
di sampingnya, dan dia bisa melihat wajah itu ketika dia 
memalingkan wajahnya. Sangat halus, saya juga 
mengerutkan bibir dalam mimpi saya, dan memeras dua 
pusaran buah pir kecil, yang manis di hati. Rasa manisnya 
setengah diresapi matahari, seolah bisa mengalir. 


Dia mengulurkan tangannya, Kou Oiu tampak sadar, dan 
secara spontan mendekat, dan dengan penuh kasih sayang 
menempelkan wajahnya ke dadanya. Suasananya pas, 
bahkan wangi bunga yang menyelinap masuk pun cocok 
untuk pemandangan. 


Pakaian itu tidak terikat. Huo Oi mencium dengan sabar dan 
lembut, hati-hati. Dia tidak dihentikan oleh kerabatnya, 
seolah-olah dia setengah bermimpi dan setengah bangun, 
mengingat rasa kemarin, dan menundukkan kepalanya 
dengan linglung. 


Suara Kou Tianming tiba-tiba terdengar di luar, "Giugiu, 
apakah kamu sudah bangun?" 


Huomio dan Kou Liye yang bertemu secara pribadi sama- 
sama ketakutan terbangun dalam sekejap. Kou Tianming 
masih mengetuk pintu, dia tidak mengetuk dengan cepat 
atau lambat, tapi di telinga kedua orang ini, tidak ada 
bedanya dengan Suomingling dan sejenisnya, "Olugiu? 
Ayah ingin mengatakan sesuatu kepadamu." 


Jelas dia telah memutuskan untuk masuk, dan Kou Qiu di 
ruangan itu sangat ketakutan sehingga dia melompat dan 
membalikkan pria yang masih mencoba menciumnya. 


Huo Qi: "..." 


Saat ini, pemuda itu sama sekali tidak menghiraukannya. 
Dia masih melompat-lompat di sekitar ruangan, menjejali 
pakaian yang baru saja dia lepas di seluruh lemari, dan pada 
saat yang sama mencoba menempatkan Huo Oi, yang cukup 
tinggi. , ke dalamnya, "Huo Oi. Paman, sembunyi dulu, atau 
ayahku pasti akan semakin marah ketika dia melihatmu 
nanti!" 


Huo Qi: "..." 


Kesadaran tertinggi dunia tidak ada hubungannya dengan 
pasangan Xiao Liwor ini, jadi dia meringkuk kakinya, 
memeluk lututnya dan duduk di lemari dengan sedih. Kou 
Qiu melompat dan menutup pintu lemari sebelum membuka 
pintu untuk ayahnya yang sudah tua. 


Ayah tua itu berdiri di depan pintu dan memandang 
kubisnya yang lembut dengan mata waspada. 


"Mengapa kamu datang?" 


Hati hati-hati dari kubis yang empuk melompat, "Saya baru 
saja bangun dan saya mengenakan pakaian." 


Ayah tua itu bersenandung dan berjalan masuk. 
Kou Qiu mengikuti kembali dan menatapnya. 
"Ayah, sesuatu?" 


Kou Tianming tidak menjawab, jadi dia melihat sekeliling. 
Kamar itu kosong, tidak ada orang di sana, dan hanya ada 
satu bantal di tempat tidur, tidak ada yang aneh. Hatinya 
sedikit mereda, dan dia duduk di kursi dan berkata, "Butuh 
waktu lama untuk mengenakan pakaian?" 


Kou Qiu berkata: "Saya sedang mencari pakaian." 


Dia hanya berkata dengan santai, tetapi di telinga Kou 
Tianming, rasanya berubah dalam sekejap. Ayah tua itu 
mengerutkan kening, berdiri dan berjalan ke lemari, 
"Apakah kamu kehabisan pakaian?" 


Dia meletakkan tangannya di pegangan lemari, dan dia 
akan memisahkannya. 


Kou Qiu sangat ketakutan. Berdiri dan katakan: "Tidak ..." 


Untungnya, saat ini Su Jun datang untuk menyela. Dia 
mengetuk pintu, menyerahkan dokumen di tangannya 
dengan sopan, dan berbisik, "Ini baru saja dikirim." 


Apa yang tertulis di dokumen itu penting. Kou Tianming 
membalik beberapa halaman ke belakang dan lupa lemari 
pakaian barusan. Setelah mengkonfirmasi isi di atas, dia 
mengangkat kepalanya sambil merenung, dan berkata, "Ada 
berita." 


Kubis yang empuk menyajikan postur duduk yang 
berperilaku baik. 


Kou Tianming tersenyum, menunjukkan beberapa kebaikan 
dan kelembutan. 


"Jangan takut," katanya, "itu kabar baik." 


Dia memandang putranya yang akhirnya dapat 
menemukannya, memikirkan betapa dia telah menderita 
selama bertahun-tahun, dan suaranya menjadi lebih lembut. 


" @iugiu," katanya, "para ahli yang mempelajari penyakit 
boneka porselen akan memiliki waktu luang dalam 
seminggu." 


"Anda bisa mempersiapkan operasi kedua." 


Kou Qiu pernah mengalami operasi. Panti asuhan tidak 
dapat menyediakan cukup uang untuk pengobatan, dan 
keberhasilannya bergantung pada kebaikan beberapa 
pejabat publik di badan tersebut. Operasi tersebut 
sebenarnya dianggap sangat berhasil, dia tidak setuli 
beberapa pasien dengan penyakit boneka porselen, dan 
tulang-tulangnya jauh lebih ringan daripada satu kali bersin 
yang dapat membahayakan nyawanya. Dia bisa berjalan 
dengan kedua kakinya, kecuali ekstra hati-hati, dia tidak 
bisa keluar, dan dia hidup seperti orang biasa. 


Tetapi operasi ini berbeda. 


Jika operasi berhasil, rasa sakit yang disebabkan oleh 
penyakit bayi porselen akan sangat berkurang, dan bahkan 
risikonya akan berkurang hingga hampir tidak ada sama 
sekali. 


Sejak saat itu, dia bisa menyingkirkan tiga kata mual tas 
dan benar-benar menjadi orang biasa yang bisa berlari dan 
melompat. 


Jantung Kou Qiu berdebar-debar, tapi dia masih tidak bisa 
mempercayainya, "Maksudmu ..." 


Kou Tianming berkata: "Setelah lima hari, kami siap 
berangkat. Dr. Desen ingin merawat tubuhmu dulu." 


Dia menepuk bahu putranya dengan nyaman dengan 
tangannya, "Tidak apa-apa." 


"Ayah menemanimu." 


Setelah Kou Tianming memerintahkan untuk pergi, Kou Qiu 
duduk di tempat yang sama dengan hampa. Lalu aku 
teringat sesuatu, dan buru-buru membuka pintu lemari lagi. 
Huo Oi mengulurkan sepasang kaki panjang ke dalam, dan 


langsung menyapa bola meriam kecil yang menerobos 
masuk. Kou Qiu terjun ke pelukannya. Dia tidak bisa berhati- 
hati sekarang. mata penuh dengan dangdang, penuh 
kegembiraan, "Paman Huo!" 


Dia berkata: "Saya bisa, saya bisa dioperasi!" 


Huo Oi tahu lebih baik dari semua orang betapa sulitnya 
baginya untuk mencapai langkah ini. Banyak dari apa yang 
dia alami tidak bisa dipahami dan tidak terbayangkan oleh 
orang biasa. 


Jadi pria itu tidak berkata apa-apa, hanya membuka 
lengannya dan dengan kuat memeluk pemuda itu dalam 
pelukannya. Dia memegangi kepala pemuda itu, dan dia 
masih bisa merasakan pemuda itu gemetar. 


Semangat sepertinya mengalir dari darah, dan saya tidak 
bisa wmengendalikannya. Ketika Kou Qiu akhirnya 
mengangkat kepalanya, matanya sedikit merah, dan dia 
tersenyum malu, "Apakah itu kesalahan?" 


Pria itu berkata perlahan, "Tidak." 


Dia membelai pusaran buah pir kecil di wajah pemuda itu, 
matanya sedalam kolam. Kolam air dengan mudah 
menampung pemuda, seolah-olah Kou Qiu awalnya berasal 
dari sana dan tinggal di murid itu. 


"Saya sangat senang," katanya lembut. 
"Selamat, musim gugurku." 


Kou Qiu juga mengulurkan tangannya dan membungkus 
pinggangnya. Suara pemuda itu berkata dengan lembut, 
"Paman Huo ... semua ini sepertinya hanya mimpi." 


Huo Oi tidak menjawab pertanyaan ini, melainkan bertanya, 
"Apakah ini mimpi?" 


"Nn." 
Itu adalah mimpi yang tidak bisa lebih baik. 
Huo Qi berkata: "Sudah cukup." 


Dia menyentuh pipi pemuda itu dengan tangannya, berkata 
dengan suara rendah, "Tenang, Qiuqiu kamu pantas 
mendapatkan yang terbaik di dunia." 


"Dunia ini akan memanjakanmu." 


Ini bukan pertama kalinya Kou Qiu mendengar kisah cinta 
ini. 


Dua atau tiga dunia yang lalu, dia telah mendengar kalimat 
ini dari seorang laki-laki; tapi kali ini, dia membacanya 
dengan hati-hati, tetapi merasa ada rasa yang tidak bisa 
dijelaskan mengunyahnya. 


Seolah-olah seutas benang akhirnya terlempar di awan 
berkabut dan tidak jelas di depanku. 


Kou Qiu melepaskan ikatan kepala dari bola benang dan 
memegangnya dengan kuat di tangannya. 


Sebelum berangkat ke Amerika Serikat, dia pergi ke rumah 
Xiong Gang lagi. 


Pada saat ini, anak itu tumbuh sangat cepat, pada dasarnya 
tampak seperti siang hari; sekarang alisnya telah terentang 
sepenuhnya, dan penampilan sistemnya jelas lebih dekat 
dengan ibunya daripada Xiong Gang yang maskulin. Mata 
yang khas adalah mata anggur, wajah juga wajah bayi, bulu 


mata panjang, pusaran buah pir kecil, halus seperti boneka. 
Jika diletakkan di rak, pasti ada gadis kecil yang 
membelinya kembali untuk bermain. 


Xiong Gang, seorang ayah konyol yang tidak menyadarinya, 
masih tenggelam dalam ilusi anak saya perkasa dan agung. 
Setiap hari, Xiong Wei panjang dan Xiong Wei pendek. Dia 
juga berencana untuk membiarkan sistem tumbuh hingga 
belajar Taekwondo dan kemudian Sanshou. Juara dunia. 


Untuk pertama kalinya, system boy yang mendengar 
rencana ayahnya hampir membuat suaranya parau. 


Dia menepuk tempat tidur bayi dengan tangan kecilnya, 
dan mengeluh kepada Kou Qiu dengan marah: (Mengapa 
saya harus belajar Sanda! 


Dia jelas manis kecil terbaik di dunia! 
Kader tua Kou: |... karena kamu lebih agung? 
Sistem lebih marah. 


[Siapa yang peduli tentang keagungan! | Itu salah, (Bisakah 
aku menjadi gadis kecil yang lucu dengan tenang? 


Misalnya, untuk merekam kisah cinta lokal, berperilaku 
seperti bayi dan menonton film kecil ... Bukankah kehidupan 
seperti ini jauh lebih baik daripada jenis perkelahian? 


Kou Oiu juga merasa tidak realistis. 


Sejauh temperamen lembut sistemnya seperti kue beras, 
tidak apa-apa dan saya suka menjadi juara dunia, lebih baik 
membiarkannya terbang ke langit langsung di pesawat luar 
angkasa. 


Untung, meski ayahnya tidak bisa diandalkan, ibunya masih 
lebih bisa diandalkan. Melihat wajah merah muda putranya, 
dia segera berbalik untuk memperingatkan suaminya, 
"Anakku bisa melakukan apapun yang dia ingin lakukan 
ketika dia besar nanti. Aku lahir di bulan Oktober. Kamu 
tidak bisa membiarkanmu merencanakan hidupnya sesuka 
hati." 


Geng Xiong yang membicarakannya tidak punya pilihan 
selain setuju. 


Sistem lolos dari nasib jelas yang diatur, dan segera lega. 
sejauh ini bagus. 


Untungnya, ia juga memiliki seorang ibu yang bisa melihat 
esensi dirinya dengan jelas. 


Setelah mendengarkan bagian ini, Kou Qiu sangat ingin 
mengatakan sesuatu. Mulutnya terbuka dan tertutup lagi. 


Dia benar-benar ingin bertanya, apa esensi dari ibumu? 
.. Apakah itu sifat lemah? 


Mendengar bahwa dia akan dioperasi, Xiong Gang melepas 
jimatnya dan menyerahkannya padanya, memberi isyarat 
padanya untuk memakainya di lehernya. 


"Meskipun Anda tidak percaya takhayul, jika Anda 
membawanya, itu hanya sebuah pikiran di hati Anda." 


Kou Qiu menggantung jimat itu dan mengulurkan tangan 
untuk meluruskan papan kayu kecil itu. 


Dia mengangkat kepalanya dan tersenyum, dan berkata, 
"Terima kasih." 


Xiong Gang menatapnya dan sangat emosional. 


"Di antara kita," katanya terbuka, "apa lagi yang harus 
diucapkan terima kasih ..." 


Dia masih ingat pertama kali dia melihat Kou Qiu. Pada saat 
itu, Kou Qiu sedang berdiri di belakang pintu, sosoknya 
sangat kurus, dan pergelangan tangannya yang terbuka 
sepertinya patah karena terjepit. Selama Festival Musim 
Semi, setiap rumah tangga sangat sibuk. Bait Festival 
Musim Semi benar, pintunya tepat, kisi-kisi jendela besar, 
dan stiker merah ada di mana-mana, yang sangat meriah. 
Hanya pintunya yang bersih, panel pintu putihnya terbuka, 
dan tidak ada apa-apa di atasnya. 


Setelah mengenalnya nanti, Xiong baru saja 
mengetahuinya. Kou Oiu tidak akan pernah melakukan apa 
pun yang mungkin salah, menginjak kursi untuk memasang 
bait Festival Musim Semi, yang merupakan salah satunya. 


Saya tidak bisa merepotkan mereka. Ketika dia mengatakan 
ini, pemuda itu duduk di hadapannya dan mengupas 
jeruknya, matanya bersih dan dia tidak sedih. Hidup saya 
ditopang oleh biaya operasi mereka. Jadi, pasti Harus hidup 
dengan baik." 


Hanya dengan tidak menyia-nyiakan kebaikan orang-orang 
yang baik hati itu. 


Menjaga ide ini, tidak peduli betapa sulitnya, Kou Qiu tidak 
pernah berpikir untuk bunuh diri. 


Dia ingin hidup dengan baik. 


Sejak itu, Xiong menyadari sifat khusus anak muda. Dia 
menghargai karakter semacam ini dari lubuk 
hatinya.Setelah itu, kedua keluarga semakin sering 


bertukar, dan dia menjadi satu-satunya teman Kou Qiu 
dalam hidup. 


Kou Oiu, yang dia kenal saat itu, tidak berdaya dan sakit, dia 
tinggal di rumah selamanya dan hampir tidak bisa keluar. 


Kou Qiu, yang berdiri di depannya sekarang, meskipun 
pipinya belum bulat, dia jelas memiliki kilau yang lain. 
Kaum muda memiliki kekasih, kerabat, operasi dan penyakit 
yang akan datang yang akan teratasi, serta kehidupan baru 
yang perlahan-lahan akan membuka tirai. 


Waktu berlalu begitu cepat. 
Xiong Gang menghela nafas: "Tapi ini bagus." 


la datang begitu tergesa-gesa dan berjalan begitu tergesa- 
gesa, tapi itu hanya mengisi tasnya dengan kenangan 
buruk. Harapan baru tersisa, masih bersinar di tempat ini. 


"Musim gugur," katanya, "Saya merasa keberuntungan 
sangat penting bagi Anda. Jadi operasi ini pasti akan 
berhasil." 


Kou Qiu juga tertawa. Pusarannya dangkal, dan dia berkata, 
"Mungkin." 


Mungkin bukan hanya keberuntungan yang 
menguntungkan saya? 


Setelah menyapa, Kou Qiu pergi ke kamar bayi dan pergi 
untuk menyapa anaknya. Sistem melihatnya datang dari 
kejauhan, menyedot ibu jarinya dengan penuh semangat, 
mengambil dua suap, dan mengulurkan tangannya lagi, dan 
tidak sabar untuk memeluknya. 


Anak tetangga itu juga ada di dalam ruangan, melihat ke 
sistem pegangan Kou Qiu dengan penuh semangat. Dia 
langsung cemas, dan dia buru-buru merentangkan lengan 
kecilnya yang gemuk sepenuhnya, berkata mengoceh. 


"Saya dan saya..." 


Dia melihat sistem dengan mata berkulit gelap, dan dengan 
penuh semangat ingin memeluknya. Kou Qiu menyerahkan 
bayi kecil itu dan dengan hati-hati mengayunkannya di 
punggungnya untuk mencegahnya jatuh secara tidak 
sengaja, tetapi tanpa diduga, kekuatan bocah itu cukup 
kuat dan dia memegangnya dengan kuat tanpa menjabat 
tangannya. 


Kader tua Kou menatapnya dengan rasa ingin tahu, dan 
melihat anak itu mencibir mulutnya yang basah, 
menjentikkannya, dan mendaratkannya di hidung sistem 
secara akurat. 


Sistem menyeka wajahnya dengan jijik dan mengusap air 
liur di kepalanya. (Kenapa anak-anak di usia ini sangat suka 
ngiler? 


[...] Kou Qiu harus mengingatkannya, [Kamu masih memakai 
handuk air liur. 


Sistem meneteskan air liur sepotong pakaian tanpa 
meminum dua suap susu tiba-tiba terasa bersalah. 


Itu menyentuh handuk air liur, basah, dan penuh dengan 
baunya sendiri. Bocah sistem itu mengerutkan kening 
dengan jijik, dengan cepat merobek handuk air liurnya, ah, 
berteriak agar Kou Qiu memasukkannya ke dalam lemari. 


Yang lain tidak memperhatikan, tetapi bocah lelaki di 
ruangan itu melihat dengan jelas. 


Ketika yang lain pergi, dia segera pergi ke pintu lemari dan 
mulai ngiler. 


Saya membaliknya, dan memasukkannya ke dalam saku 
seperti bayi. 


Tetangga datang berkunjung dan berbicara tentang nama 
anak itu, yang membuat pusing kepala. 


"Sebelumnya dikatakan bahwa tidak mungkin untuk 
memutuskan, tetapi sekarang dapat diputuskan. Anda dapat 
menggambar banyak di depan patung Buddha, atau 
membiarkan orang-orang di Internet Bantu aku dengan 
namanya, semuanya sama ... " 


Xiong Gang bertanya apa itu, dan orang tua sebelah 
dipenuhi dengan ketidakberdayaan, dan dia ragu-ragu 
sejenak sebelum mengeluarkan tiga kata, "Mosaic." 


Xiong Gang terkejut sejenak, dia hampir memuntahkan 
seteguk teh, dan tidak bisa menahan tawa setelah dia 
menelannya. 


Di mana ini menyerupai nama anak? 


Pasangan tetangga tidak dapat berbuat apa-apa. "Hanya 
ada nama ini. Bayi itu sepertinya juga menyukai nama ini, 
dan selalu suka menyalakan tiga kata ini saat membaca." 


Mereka menghela nafas, "Itu tidak baik, tapi itu benar-benar 
sudah ditakdirkan." 


Bagaimanapun, itu adalah nama yang diundang oleh 
Buddha. Tidak mudah bagi putra ini untuk datang, dan 
orang tuanya tidak berani dengan mudah melanggar 
instruksi tersebut. 


Akui saja jika Anda tidak perlu. 

Itu hanya apa yang saya pikirkan, yang saya rasakan itu 
bukan rasa. Anak baik, aneh kalau disebut Mosaic tanpa 
nama yang kedengarannya mendalam dan konotatif. 


Xiong Gang berkata: "Kalau begitu ubahlah. Takhayul feodal 
semacam ini tidak dapat dipercaya sejak awal." 


Tetangga itu tersenyum pahit, "Di mana saya bisa 
mengubahnya ..." 


Dia berkata kepada Xiong Gang, yang tidak mengerti, "Aku 
akan mencobanya untukmu, kamu bisa lihat." 


Dia berdehem dan mulai berteriak. 
"Bayi?" 


Anak laki-laki yang berjongkok di pojok dan melipat handuk 
ludah seperti bayi tidak bergerak. 


"Ma Donglai? Ma Wen? Tenaga kuda? Ma Wenming?" 


Saya terus berteriak kepada Ma Cuihua, tetapi tidak melihat 
anak di pojok itu bergerak. 


Orang tua tidak punya pilihan selain mengatakan: "Mosaic." 


Suaranya tidak terlalu keras, tapi bocah itu segera menoleh 
dan menatap mereka dengan mata besar tanpa berkedip. 


Tetangga itu tertawa tak berdaya, "Mengerti?" 
Xiong Gang: "..." 


Mengerti, mengerti. 


Dia tidak bisa berkata-kata. 
Anak ini telah mengenali nama ini. 


Dia memberi tahu Kou Qiu tentang hal baru ini, "Anak di 
rumah tetangga itu bernama Mosaic. Bukankah nama ini 
sangat menarik?" 


Yang lain hanya mengira itu lucu. Kader tua Kou dan anak- 
anak sistem tidak bisa membantu tetapi membuka mulut 
mereka satu per satu. 


tunggu tunggu tunggu ....... 
ini adalah? 


Anak sistem penuh dengan luar biasa. Suaranya langsung 
naik, dan suaranya bergetar, [apa namanya? Apakah itu 
disebut Mosaic? ? 


Kou Oiu berkata: (Baiklah. 
Dia juga merasa aneh, (Apakah itu mozaik? 
Sistem menatapnya, dan tidak jelas. 


Ketika Mosaic masuk lagi, sistem tidak membiarkan dia 
masuk secara langsung. Dua tangan pendek anak itu 
memegang wajah mozaik dengan susah payah, dan melihat 
sekeliling dari sudut pandang juri profesional, dan melihat 
wajah mozaik itu perlahan memerah sepanjang waktu. 


Setelah sistem selesai membaca wajahnya, bocah itu 
membuka mulutnya secara spontan dan menunjukkan 


giginya. 


Kou Qiu tiba-tiba mendapat ilusi bahwa ia sedang memetik 
ternak di pasar sayur, ia harus membuka mulut untuk 


melihat giginya karena ia tidak cukup baik untuk melihat 
penampilannya. 


Sistem dengan hati-hati mengawasinya untuk waktu yang 
lama, dan akhirnya melepaskannya, dan membuat 
kesimpulan akhir, (Ini dia. 


Ini istrinya. 
Bagaimana ini bisa menjadi istrinya? 


Suasana hati anak laki-laki sistem agak rumit, karena istri 
ini masih sedikit berbeda dari yang dia bayangkan. Belum 
lagi yang lainnya, yang satu ini saja sudah jauh lebih tinggi 
dari dia sekarang, apalagi di tempat lain. Sungguh 
menyakitkan melihat wajah yang tegang. 


Tapi apa yang bisa mempengaruhi ukuran? 


Sistem meluruskan dadanya dan berpikir dengan bangga, 
lagipula, ia memiliki cinta! 


Mosaik tercinta memeluknya lagi dan menciumnya lagi, dan 
air liur yang baru saja dibersihkan sekali lagi rusak, 
mengilap, dan berkilau. Sistem mengulurkan lengannya 
untuk menepuk mosaik, dan sudah memiliki spektrum di 
hatinya. 


Ini sebenarnya kesempatan bagus, buat kekasih atau 
apalah, mereka harus digarap dengan baik. 


Misalnya, jika Anda memiliki kisah cinta bercita rasa bumi, 
Anda harus mulai dengan boneka! 


la diam-diam menusuk dan meremas tinjunya. 


Setelah melihat putra dan menantunya, Kou Qiu segera 
melakukan perjalanan bedah. Untung saja Kou Tianming 
berstatus spesial, dia bisa mendapatkan visa dan semuanya 
dengan cepat, dan private jet diparkir di apron rumahnya. 
Kou Oiu naik ke pesawat dengan sedikit penyesalan, karena 
dia tidak melihat Huo Oiu untuk pergi. 


Pria itu ingin datang, tetapi Kou Tianming masih dalam 
masa langka ayahnya yang sudah tua saat ini, dan tidak 
menyenangkan melihat siapa pun yang merampok 
putranya. 


Mengapa saya harus memberikan kubis saya? 


Kou Tianming tidak membiarkan Huo bangun, dan hanya 
membiarkan Su Jun mengikutinya. Su Jun penuh perhatian 
dan mengatur semuanya dengan benar, serta mengatur 
rencana perjalanan keduanya dengan tertib. 


Sore itu, Kou Tianming mengajak Kou Qiu mengunjungi 
dokter. 


Para dokter sangat sopan kepada mereka pada saat mereka 
kepanasan, dan meminta mereka untuk duduk dengan 
sopan. Dia memeriksa tubuh Kou Oiu. Kou Tianming duduk 
di sampingnya, khawatir, "Apakah tidak apa-apa?" 


Dokter menggelengkan kepalanya lagi dan lagi. 


"Tidak apa-apa," katanya, menyingkirkan semua peralatan 
medis yang digunakan untuk pemeriksaan, dan 
mengangkat ibu jarinya, "kondisinya bagus." 


Kou Qiu menahan napas. 


Kou Tianming juga sangat gugup, "Jadi?" 


Jadi, kita bisa mempersiapkan operasi lusa. Dokter melepas 
sarung tangan medis dari tangannya dan tersenyum tipis. 
Kondisi kesehatannya bagus. Dalam beberapa hari ke 
depan, kamu harus memperhatikannya. " 


Ketika dia mengatakan ini, Kou Oiu masih tidak bisa 
mempercayainya, dan dia masih menatap dokter. 


Dokter asing itu berkata dalam bahasa Mandarin yang 
terjepit, "Selamat. Bersiaplah untuk awal yang baru." 


Batu besar di hati Kou Qiu jatuh ke tanah. 
Dia menoleh, Kou Tianming dan Su Jun juga tersenyum lega. 


Rencana diet untuk periode sebelum operasi sangat spesial. 
Su Jun secara pribadi memasak dan mengembangkan resep 
nutrisi khusus. Kou Tianming memandang Su Jun, dan dia 
semakin menyukainya, jika bukan karena Su Jun, yang 
hanyalah anak orang biasa, dia akan memberi orang untuk 
duduk di kantornya sejak lama. 


Cuaca cerah pada hari operasi resmi dilakukan. Dokter juga 
menghela nafas ketika dia masuk, bahwa dia tidak pernah 
melihat langit yang begitu cerah selama lebih dari sepuluh 
tahun. 


Perawat mendorong Kou Qiu ke depan.Berbaring di meja 
operasi, wajah Kou Qiu pucat, tidak berdarah, dan dia 
mengenakan gaun tipis biru dan putih.Seluruh sosok itu 
tampak seperti cabang bunga yang telah diguncang keluar 
dari embun dan ditempatkan secara diagonal. 


Kou Tianming menjabat tangan putranya. 


Dengan tangan dingin, Su Jun menyerahkan kantong air 
hangat untuk menutupinya. Melihat waktunya habis, Kou 


Oiu berkata, "Ayah, aku akan masuk." 
Suara Kou Tianming sedikit tercekat, "Hei." 


Dia memperhatikan saat ranjang operasi didorong ke depan. 
Setelah beberapa saat, pria lain juga berdiri di sampingnya. 


Dua orang sedang menunggu di pintu yang sama. 


Kou Tianming sebenarnya tidak terkejut. Dia mengangkat 
matanya dan melihat wajah profil Huo Qi seperti yang 
diharapkan. Lekukan wajah samping pria itu sangat jelas, 
dengan rasa yang agak tidak baik, tetapi kali ini, mata Huo 
Oi dengan jelas berpura-pura panik. 


Hati Kou Tianming tiba-tiba melunak. 


Dia memperhatikan pria itu mondar-mandir berulang kali, 
setelah beberapa lama, dia berbicara. 


"Huo Oi, kemarilah." 


Pria itu datang. 


Kou Tianming ragu-ragu untuk beberapa saat, tetapi masih 
berbicara. Dia menggerakkan tubuhnya untuk memberi 
tempat bagi Huo Oi. 


"Kemarilah dan tunggu bersamaku." 
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Huo Qi tidak sopan, duduk di sampingnya, dan berkata 
dengan suara yang dalam, "Terima kasih." 


Dia menyilangkan tangannya, Meskipun dia tahu bahwa 
tidak akan ada yang salah dengan operasi tersebut, dia 
tidak bisa membantu tetapi mengecilkan matanya ketika dia 
melihat pemuda itu meletakkan pemuda itu di ranjang 
rumah sakit dan mendorongnya ke depan. 


Dia duduk di bangku di depan ruang operasi, mengerutkan 
kening, matanya dalam. 


Kou Tianming tidak ingin peduli padanya. Faktanya, dia 
berada dalam suasana hati yang persis sama sekarang. 
Kemiripan semacam ini membuat mereka sedikit lebih 
dekat, seperti tangan yang tidak terlihat, yang 
memperpendek jarak di antara mereka. Dua pria yang 
duduk berjajar di kursi juga sedikit lebih nyaman. 


Setelah sekian lama, terlihat lampu selama operasi 
berkedip-kedip dan padam. 


Orang-orang di kursi berdiri hampir pada waktu yang sama 
dan melihat ke pintu dengan gugup. 


Dokter asing itu keluar dari dalam, dan saat berjalan, dia 
melepas topeng dan sarung tangannya, rona kulitnya tidak 
baik atau buruk. 


Dia bertemu dengan tatapan dari dua dewa pintu yang 
sedang melihat lurus ke atas, dan kemudian tersenyum. 


"semua yang terbaik!" 


Dokter asing itu berkata dalam bahasa China yang tidak 
terampil bahwa dia menepuk bahu Kou Tianming, "Putramu, 
memiliki kerangka terindah yang pernah saya lihat." 


Meskipun saya telah retak beberapa kali, namun secara 
garis besar masih ada, dan penataannya terlihat seperti 
model tubuh manusia yang paling standar tergantung di 
ruang konsultasi. Jadi ketika menonton film, beberapa 
perawat masuk dan melihat wajah Kou Qiu. Kulit orang Asia 
halus dan pori-pori hampir tidak terlihat, dan wajah itu kecil 
dan putih, bahkan dengan estetika mereka sudah cukup 
untuk menggerakkan orang. 


Huo Oi akan segera masuk ke dalam Kou Tianming merasa 
ada yang tidak beres saat ini, dan ketika dia mengulurkan 
tangannya, dia dengan kuat meraih sudut pakaiannya. 


"Tunggu sebentar," katanya, "Anda melepaskannya dulu." 


Sosok tinggi Huo Oi diblokir di pintu, jelas dia tidak tahu 
mengapa dia ingin melepaskannya. 


Kou Tianming tidak punya pilihan selain lebih memahami 
apa yang dia katakan kepada babi yang mengemudikan 
kubisnya sendiri, "Minggir, aku sudah mahir." 


Suaranya sangat dingin, "Huo Oi, yang berbaring di sini 
adalah anakku." 


Ini tak ada kaitannya dengan Anda. 
Pria itu mengerutkan kening, bibir tipisnya mengerucut. Dia 


masih berdiri di depan pintu, seperti patung yang dingin, 
dan berkata dengan ringan, "Ini milikku." 


Tidak menyerah sama sekali. 
Rambut Kou Tianming hampir berdiri, "Kamu!" 
Huo Shenghuo mengaitkan bibirnya dan tersenyum. 


Di mata bapak yang sudah tua, senyuman ini seperti seekor 
musang yang telah memakan anak ayamnya, dan dia bisa 
tertawa dengan bangga. Dia akan mengatakan sesuatu, 
tetapi dia mendengar pria di depannya berkata: "Anda 
mengatur agar saya mengurusnya." 


Ayah tua: "..." 
Saya buta, saya buta, apakah sudah selesai! 


Pada saat itu, saya tidak mengenal orang dengan jelas, jadi 
saya benar-benar mengirimkan kubis yang segar dan tidak 
mabuk ke kandang babi! 


Bukankah ini hanya untuk dimakan orang! ! 


Dia terengah-engah, tetapi Huo Oi tidak berdaya dan 
menolak untuk menyerah. Orang pertama yang masuk 
untuk melihat Oiugiu, tempat ini pasti miliknya sendiri. 


Mata Huo Oi tiba-tiba menjadi gelap, dan dia melambaikan 
tangannya diam-diam di belakangnya. Mulut Kou Tianming 
terbuka lebar, dan setelah beberapa saat, dia bersenandung 
dan menyingkir dari pria itu. 


Pria curang itu menyingkirkan cahaya gelap di matanya, 
menggerakkan kakinya yang panjang, dan melangkah 
masuk. 


Kou Oiu sedang terbaring di ranjang rumah sakit saat ini. 


Dia menutup bulu matanya dengan lelah, tetapi 
kenyataannya, dia tidak merasakan banyak sakit di bagian 
tengah. Bahkan ketika dia tidak dibius, rasa sakit itu seolah 
melayang di udara, samar-samar, dan tidak benar-benar 
menimpanya sekali. Yang muncul hanyalah rasa kantuk 
yang dalam. 


Ini seperti bermimpi. Saat mimpi terbangun, orang sudah 
terlanjur duduk di kiri dan kanan sambil memegang erat 
tangannya. Suara Kou Tianming bergetar, "... Oiugiu?" 


"..Ayah." 


Suara Kou Tianming pecah, dan air mata tiba-tiba jatuh. Dia 
berulang kali membelai tangan putranya, tersedak dan 
berkata, "Hei. Baiklah, mulai sekarang akan baik-baik saja." 


Penyakit dan rasa sakit ini, tidak akan pernah terjadi pada 
Anda lagi. Anda juga dapat berjalan di jalan dengan kepala 
terangkat, pergi mengayun, bermain sepak bola, dan 
melakukan apa yang ingin Anda lakukan tetapi tidak dapat 
dilakukan. 


Hidup telah membebaskan Anda dari penjara, dan hidup 
Anda telah sepenuhnya terbuka. 


Kou Qiu tersenyum tipis, lalu pergi menemui orang di sisi 
lain. Dia berkata dengan lembut, "Paman Huo?" 


Pria itu mengencangkan bibirnya, tiba-tiba menundukkan 
kepalanya seolah dia tidak tahan lagi, dan memberikan 
ciuman lembut di dahinya. 


Ayah tua melihatnya dan dia akan meledak. 


"Kamu!" Dia berkata, bibirnya bergetar, "Huo Oi, kamu 
keluar untukku ..." 


Jari-jari Huo Qi masih menyentuh wajah pemuda itu, sama 
sekali mengabaikan lompatan kaki ayah tua di sebelahnya. 


Suara Kou Tianming menjadi lebih keras, "Huo Oi!" 
Mata Kou Oiu akhirnya menunjukkan senyuman yang kuat. 


(Abba! Suara system boy juga sangat keras, gembira tanpa 
malu-malu, Ini benar-benar hebat! 


[Ya,] Kou Qiu berkata, melihat ke dua orang yang masih 
bertarung di depannya, (Benar-benar ... hebat. 


Sebelum melangkah ke dunia ini, dia tidak pernah mengira 
bahwa bocah lelaki yang duduk sendirian di sudut sambil 
memandangi ayunan akan mengalami hari seperti itu. 


Siapa yang bisa memikirkannya? 


Tangan kehidupan telah mengisi semua kekurangannya satu 
per satu. Itu hula la menyaring semua kepahitan, dan 
sisanya tersebar dan manis. 


Ini seperti melangkah ke honeypot. 
Saat ini, pengingat tugas baru datang. 
(Kemajuan Dip-Task telah diperbarui. 


[Semua kekurangan telah diselesaikan, dan tujuan misi 
telah muncul. Silakan isi namanya di kolom di bawah ini. 


Ada ruang kosong di benak Kou Qiu, dan dia hanya bisa 
menulis nama berikutnya. 


Sistem merasa bahwa tugas ini terlalu sederhana, [Huo Qi! 
Dia pasti ayahnya, dia bukan ayahnya, siapa? 


Tetapi tuan rumahnya diam dan tidak segera mengisi 
jawabannya. 


Sistemnya bingung, (Abba? 
Kou Qiu bersenandung dan mengerucutkan bibirnya. 


(Tidak terburu-buru,) Dia berkata, [Saya masih ingin ... atau 
ingin menunggu. 


Apa yang kamu tunggu? Bahkan Kou Qiu sendiri tidak tahu. 
Tapi, [Saya akan menunggu lagi. 


Ada ruang kosong yang tersisa di sana. Kou Qiu akan 
melihatnya dari waktu ke waktu, tapi dia tidak berencana 
untuk mengisi jawabannya. 


Di bawah asuhan orang-orang di sekitarnya, dia pulih 
dengan cepat. 


Huo Oichang datang. Jika suatu hari dia dikurung oleh Kou 
Tianming lagi, Su Jun akan datang. Sisi Kou Oiu tidak pernah 
kalah dari orang lain, di bawah bimbingan seorang dokter, 
dia mengertakkan gigi untuk rehabilitasi, dan dia jelas 
merasa tubuhnya membaik. 


Hidup secara bertahap berada di jalur yang benar. 


Para paman dan bibi yang mensponsorinya sebelumnya 
kembali menemuinya setelah itu. Beberapa dari mereka 
sudah pensiun, dan mereka menghabiskan hari-hari mereka 
di rumah bersama cucu mereka. Yang lain tidak khawatir, 
tetapi mereka masih ingat Kou Qiu. Kou Qiu memperlakukan 
mereka dengan hormat dan berteriak: "Guru." 


Beberapa tersenyum dan melambaikan tangan mereka, dan 
yang tertua berkata dengan gemetar: "Hei, aku sudah tua." 


Kou Qiu masih bersikeras, "Kamu telah memainkan peran 
yang sangat penting dalam hidupku." 


Baru pada saat itulah lelaki tua itu tersenyum di wajahnya 
yang keriput. 


Dia adalah seorang prajurit tua saat itu, setelah memasuki 
kantor, meskipun dia dalam posisi tinggi, dia tidak 
menganggap dirinya sebagai orang yang hebat. Sebagian 
besar biaya operasi pertama Kou Qiu tahun itu diurus oleh 
pak tua. Pak tua masih memakai lambang pesta dan 
pinggangnya lurus, meski ada bercak bercak usia tua di 
kulitnya. jenis cara yang mengesankan. 


Orang tua itu berkata: "Inilah yang harus kita lakukan." 


Dia memegang kruk di tangannya dan berkata dengan kuat, 
"Jika kami tidak dapat melakukan sesuatu untukmu, apa 
yang kami inginkan?" 


Kou Oiu ingat kalimat ini ketika dia berusia enam tahun. 


Saat itu, dia sedang berbaring di ranjang rumah sakit dan 
berbisik bahwa dia akan berhenti dioperasi. Orang tua yang 
lewat dengan cucu perempuannya yang akan menjalani 
infus mendengar kalimat ini, dan masuk ke bangsal tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Saat itu, wajah di depan saya jauh lebih muda dan lebih 
penuh. 


Mengapa kamu ingin mengatakan ini? Dia berkata dengan 
hangat, Anak-anak, apa kesulitannya? 


Setelah itu, Kou Oiu pergi ke sekolah. Dia menjalani operasi 
dan kondisi fisiknya sangat membaik. Ibu dekan 
membawanya untuk berterima kasih secara langsung. 
Orang tua itu dengan sopan mengundang mereka untuk 
minum teh, tetapi menyita hadiah mereka. 


Kalimat itu diucapkan saat itu. 


Jika kami tidak dapat melakukan sesuatu untuk Anda, apa 
yang akan kami lakukan? 


Kou Oiu kecil memegang tangan dekan dengan erat dan 
menatap orang-orang ini. Sinar matahari datang dengan 
miring, masing-masing tampak menyinari diri sendiri, warna 
sinar matahari terpantul di lencana, Kou Qiu masih ingat. 


Sejak saat itu, dia bertekad. 
Dia ingin menjadi orang seperti itu. 


Orang tua itu tidak bisa lama-lama melihatnya kali ini. 
Nyatanya, mereka tidak berhenti total, meski berhenti 
mencolokkan ponsel, mereka mulai menyelidiki kemunduran 
kesenian dan kesenian tradisional, dan mereka sepakat 
untuk mengunjungi seniman tradisional kuno yang 
kerajinannya hampir hilang. Saat berpisah, Kou Oiu berkata: 
"Anda menunjukkan saya jalan ke depan." 


Orang tua itu balas memberi hormat dan tidak mengatakan 
apa-apa lagi. Dia bersandar pada kruk untuk menopang 
tubuhnya yang sudah tua, nyaris tidak meluruskan 
punggungnya, dan keluar dikelilingi oleh orang lain. Kou Qiu 
menatap punggung mereka, merasakan cahaya terpantul di 
matanya lagi. 


Lampu merah. 


Faktanya, banyak orang tidak bisa mengerti. Sejak pertama 
kali dia bermimpi, dari saat dia memiliki kondisi ini untuk 
mengejar mimpinya, Kou Qiu mendengar suara 
ketidaksetujuan yang tak terhitung jumlahnya. 


Ketika dia adalah generasi kedua yang kaya, seseorang akan 
berkata: "Kamu punya tambang di keluargamu, jadi kamu 
masih peduli dengan gaji pegawai negeri?" 


Ketika dia menjadi ahli feng shui, beberapa orang berkata, 
"Jika Anda seorang ahli feng shui, kualifikasi apa yang Anda 
miliki untuk mengajar sains?" 


Ketika dia mendapat bayangan untuk masuk ke Departemen 
Pengawasan Orang Khusus, beberapa orang masih berkata: 
"Dengan kemampuan seperti itu, apa yang ingin Anda 
lakukan, Anda harus mengunci hidup Anda di dalamnya?" 


Tampaknya tidak peduli ketika itu datang, jalan yang dia 
tempuh adalah jalan yang paling tidak bisa diterima oleh 
semua orang. Itu seharusnya menjadi pemilihan terakhir, 
tetapi ketika datang ke Kou Qiu, itu tiba-tiba ditempatkan di 
daftar teratas. 


Dia juga mendengar hal-hal lain. 
"Bagaimana orang normal bisa berbicara seperti dia?" 


"Sepertinya ada yang salah dengan otakku, dan buka mulut 
berarti melayani orang ..." 


"Sepertinya yang tertinggi." 


Bukan karena kader tua Kou tidak tahu atau tidak 
mendengar ini. 


Iya-- 


Tetapi dalam kehidupan yang susah payah ini, dia selalu 
ingin melakukan sesuatu, tidak hanya memikirkan dirinya 
sendiri secara egois. 


Dia bukan yang tertinggi, dia hanya orang biasa. 


Tapi mereka yang membantunya sejak awal hanyalah orang 
biasa. 


Siapakah yang mengatakan bahwa orang biasa tidak dapat 
mengatakan hal-hal seperti itu atau memilih kehidupan 
seperti itu? 


Kou Oiu meletakkan buku lamaran di atas meja lagi. Buku- 
bukunya tertata rapi, dan banyak yang sudah tidak asing 
lagi baginya. Perlengkapan standar gelas enamel dan botol 
air panas juga ada di atas meja. Kader tua Kou membuat 
sendiri secangkir teh dan membuka satu halaman. Buku . 


Sistem sudah melepasnya cukup lama, hanya berkata: 
[Abba, apa kamu akan mengikuti ujian lagi? 


Kou Qiu mendorong kacamata datar dan berkata: (Ya. 


Dia menggosok halaman-halaman buku itu dan berkata 
dengan suara rendah: (Inilah yang ingin saya lakukan di 
dunia ini berkali-kali. 


Sebelumnya, dia hanya bisa berpikir. 
Sekarang, saya akhirnya bisa melakukannya. 
Dia menggantungkan slogan itu di seluruh dinding lagi. 


Sistem tidak merasa terkejut, dan hanya bersenandung dua 
kali, Jika Anda tidak melakukan ini dalam hidup Anda, itu 


aneh ....| 
la juga mengatakan: (Hati-hati menakut-nakuti kakekku. 


Ayah tua itu masih mengandalkanmu untuk mewarisi bisnis 
keluarga. 


Kou Oiu berkibar dan tertawa. 


(Tidak apa-apa,] Katanya, hatinya cukup luas, [Ini bukan 
Paman Huo | 


Setelah kalimat ini selesai, senyuman di wajahnya secara 
bertahap menghilang, perlahan menampakkan ekspresi 
yang bijaksana. 


Sistemnya bingung: (Abba? 
Kader tua Kou tidak menjawab. 


Karena dia tiba-tiba teringat bahwa ada orang lain yang 
memasuki kamarnya hari ini. 


Orang itu adalah Su Jun. 


Bibir Kou Qiu mengerucut, dan kemudian dia mengambil 
mikrofon. Dia memutar nomor, dan dalam dua menit, pintu 
kamar diketuk oleh tuk tuk, dan kepala pelayan merapikan 
dirinya, memegang nampan dengan secangkir coklat panas 
di atas nampan. Dia meletakkan coklat panas di atas meja 
dan berbisik: "Tuan?" 


Kou Qiu sedang membalik buku itu, dan dia secara tidak 
sengaja menjatuhkan buku itu ke tanah. Dia melihat, 
menundukkan kepalanya untuk mengambilnya, tetapi 
dihentikan oleh kepala pelayan. 


Suara kepala pelayan sangat lembut, "Aku datang." 


Dia berjongkok, mengambil buku ujian, membuka halaman 
yang baru saja dibalik Kou Qiu, dan menyerahkannya 
kepada tuan kecil. 


Sistem menjadi semakin bingung. 


"Pelayan Su," Kou Qiu memegang coklat panas, dan tiba- 
tiba berkata, "Saya akan mengikuti ujian pegawai negeri 
lagi." 


Dia berhenti, mengangkat kepalanya, dan menatap pria itu. 
"Katamu ... Ayah akan setuju?" 


Su Jun menyingkirkan nampannya lagi, menunjukkan 
senyum lembut. 


"Apa yang kamu bicarakan," katanya perlahan, "menurutku 
Tuan Kou dengan senang hati melakukan segala sesuatu 
yang membuatmu bahagia." 


Matanya sedalam genangan air, dan suaranya selembut 
desahan. 


"Selama kamu mau--" 

Dia berkata. 

"Maka lakukanlah." 

Dia membungkuk lagi dan keluar dari kamar. Kou Qiu 
dengan serius melihat punggungnya yang pergi, tiba-tiba 
membenamkan kepalanya di pelukannya dan tersenyum 


lembut. 


Benar saja ... Cukup yakin. 


Seingatku, ketika Steward Su melihat buku dan slogan ini, 
dia tidak menunjukkan ekspresi aneh atau terkejut. 


Kou Qiu pergi tidur pagi-pagi sekali hari ini. Setelah 
membaca buku itu, dia mematikan lampu, memberi tahu Su 
Jun lebih awal bahwa dia ingin beristirahat, dan masuk ke 
selimut. Setelah memeriksa semua pintu dan jendela, Su Jun 
dengan lembut menginjak karpet di koridor. 


Langkahnya sangat ringan, tetapi kakinya yang panjang 
sangat anggun dan mudah. Ketika dia melewati pintu tuan 
kecil itu, dia ragu-ragu dan meletakkan tangannya di 
pegangan pintu. 


Dengan sedikit belokan, pintu terbuka. 


Tirai di kamar tidak ditutup. Cahaya bulan masuk melalui 
bayang-bayang pepohonan di luar, seperti benang perak 
yang mengalir, menerangi wajah pemuda yang tertidur. 


Langkah kaki pria itu awalnya diarahkan ke tirai, tetapi pada 
akhirnya, dia berhenti di depan tempat tidur. 


Dia memanfaatkan cahaya bulan untuk melihat orang di 
depannya dengan hati-hati. Saat ini, emosi di matanya tidak 
perlu ditahan. Dia melambaikan tangannya. Agar tidak 
membangunkan orang di depannya dengan memindahkan 
barang, dia berubah menjadi kursi di tempat dan 
membiarkan dirinya duduk . 


Setelah menonton lama, Su Jun menjulurkan tangannya. 


Ujung jari tangan itu meluncur perlahan di samping pelipis 
Kou Oiu. Mereka meluncur turun sedikit di sepanjang 
lintasan garis halus itu, dan ketika mencapai bibir mereka, 
mereka menggunakan sedikit kekuatan dan perlahan 
menggosoknya. 


Orang muda jelas kurus, tetapi mereka memiliki bibir. 
Bibirnya tampak hidup, melompat dengan gerakan tangan, 
cukup bulat. Sekarang, warnanya berdarah, tidak lagi selalu 
pucat dan sakit seperti dulu. 


Itu tidak cukup di mata Su Jun. 


Melihat pergelangan tangannya yang kurus, dia menjadi 
lebih bertekad untuk memberi makan Kou Qiu lebih gemuk. 


Orang di tempat tidur itu berbalik dan tiba-tiba berkata, 
"Hmm ne 


Steward Su terkejut dan buru-buru duduk kembali. Dia 
memperhatikan lama, tetapi pemuda itu tidak menunjukkan 
tanda-tanda bangun, dan terus menampar bibirnya, tidur 
nyenyak. 


Jadi hati ini dimasukkan kembali ke dalam perutnya. 


Wajah yang tertidur itu berperilaku baik dan bersih. Su Jun 
duduk di sisi tempat tidur dan mengawasi dengan tenang 
sepanjang malam. Kakinya sepertinya tumbuh dan tumbuh. 
Dia menatapnya tanpa berkedip, dan dia tidak bisa 
melangkah. Tidak sampai fajar menyingsing dan suara mobil 
yang lewat di lantai bawah perlahan, pria itu bangun. 


Kursi itu diayunkan pelan dan berubah menjadi kepulan 
asap lagi. Butler Su berjalan ke pintu, tubuhnya dalam 
kondisi sempurna, seolah-olah dia adalah kepala pelayan 
yang kompeten yang teliti dan tidak melakukan sesuatu 
yang tidak biasa. 


Setelah dia pergi, ruangan itu kembali sunyi senyap. 


Pada saat ini, orang yang berbaring di tempat tidur perlahan 
membuka matanya. Pria muda itu menyusut di selimut, 


hanya menunjukkan sepasang mata yang jernih, tanpa rasa 
kantuk sedikit pun. 


Dia melihat ke arah kepergian pria itu, dia tidak tahu apa 
yang dia pikirkan, dan dia dengan lembut mengerutkan 
bibirnya. 


Segera setelah itu, busur ini dengan cepat ditekan olehnya. 


Kader tua Kou membuka matanya dan melihat ke langit- 
langit. Setelah beberapa saat, dia menyipitkan matanya, 
seperti seekor rubah kecil yang mencoba mencari ide. 


"Saya ingin pergi kejalanan." 


Di meja sarapan, pemuda itu mengangkat sumpitnya dan 
mengumumkan keputusannya kepada orang-orang di atas 
meja. 


Suara ayah tua itu segera naik, "Pergi ke jalan? ... Apakah 
kamu sendirian?" 


Pelayan Su mengerutkan kening dan tampak tidak setuju, 
"Guru, meskipun Anda telah menyelesaikan operasi, tubuh 
Anda belum pulih sepenuhnya. Setidaknya, saya harus 
memanggil seseorang untuk menemani Anda ..." 


Kou Qiu tidak peduli. Dia jarang bersikeras, bersikeras, 
"Saya ingin pergi sendiri." 


Kou Tianming khawatir dan berkata: "Oiugiu ..." 
Kou Qiu masih berkata: "Saya ingin pergi sendiri." 


Dia berkata: "Jika saya menemukan seseorang mengikuti 
saya, saya akan marah." 


Kou Tianming telah melihat betapa waspada putranya. 
Orang baik, sepertinya Anda pernah melakukan beberapa 
pelatihan profesional sebelumnya, seolah-olah Anda seorang 
tentara, masih ada beberapa trik yang bisa cukup bagus. 
Jika dia tidak ingin orang mengikuti, dia benar-benar tidak 
bisa mengirim seseorang untuk mengikuti, dia akan akurat 
ketika dia menemukannya. 


Hanya saja bapak tua itu tidak bisa mengubah 
kekhawatirannya, "Biarkan Su Jun menemanimu, dan dia 
juga bisa membantumu membawa barang." 


Pelayan Su, yang biasanya hanya membawa barang, berdiri 
tegak dan berkata, "Tuan?" 


Kou Qiu menggelengkan kepalanya. 


Kou Tianming berada di luar kendali, jadi dia harus 
membuat tiga bab bersamanya, "Kalau begitu, kembalilah 
lebih awal, perhatikan keselamatan, dan hanya bepergian di 
dekat sini!" 


Kou Oiu tersenyum tipis. Dia berkata: "Oke." 


Dia mengemasi barang-barangnya setelah makan, dan dia 
benar-benar pergi ke jalan sendirian, hanya berjalan 
mengelilingi toko satu demi satu di sisi jalan, tanpa terburu- 
buru. 


Anak sistem tidak bisa memahaminya sama sekali, dan 
bertanya dengan curiga: (Abba, apa yang kamu lakukan? 


Apakah Anda benar-benar ke sini untuk berbelanja? 


Kou Oiu perlahan berkata: (Ya, tidak. 


Sistem merasa bahwa ayahnya semakin seperti seorang 
filsuf. 


Kou Oiu berjalan melewati toko dengan tangan di belakang 
punggung. Dia mengambil salah satu setelan abu-abu dan 
mencobanya lagi, seolah-olah dia tidak bisa meletakkannya, 
tiba-tiba berkata, "Jika yang ini berwarna biru tua, tidak apa- 
apa." 


Toko itu buru-buru berkata: "Ya." 


Dia pergi ke gudang, mengambil uang biru tua yang sama, 
dan menunjukkan Kou Qiu, "Tamu, kamu mau yang ini?" 


Kou Oiu melirik, lalu menggelengkan kepalanya. 
"Sekarang kupikir lebih baik jadi ungu." 


Sistem itu hampir menyemprotkan susu, dan berkata 
dengan luar biasa: [Abba? 


Di mana orang bisa membeli setelan ungu untuk setelan 
jenis ini? 


Toko itu bahkan tidak memikirkannya, dan berkata: "Ya!" 


Dia cemberut dan mencari di gudang untuk waktu yang 
lama, dan akhirnya mengeluarkan tas kemasan dari bawah, 
di dalamnya ada setelan ungu ini. Pemilik toko menepuk 
abu di tangannya dan tersenyum, "Yang terakhir, saya akan 
memberikan yang lebih murah. Bagaimana kalau diskon dua 
kali lipat, Anda mau?" 


Sistem itu menganga dengan tawa kecil, dan saya tidak bisa 
mundur untuk waktu yang lama. 


Dua... Dua kali lipat... 


Itu memandang Kou Jinli dengan iri dan cemburu. 
Keberuntungan macam apa ini? 


Kou Qiu menyentuh dagunya, tapi dia tidak terkejut. Dia 
membeli yang ini dan pergi naik bus lagi. Saat itu hari 
Sabtu. Itu adalah hari istirahat. Ada banyak pejalan kaki 
yang datang dan pergi di jalan. Ada juga banyak orang di 
bus. pintu mobil. 


Kou Qiu berhenti di dekat terminal bus, menunjuk ke tanda 
berhenti, dan menghitung jumlah pemberhentian yang 
harus dia lakukan. 


Ketika dia selesai menghitung dan mengangkat kepalanya, 
bus baru saja tiba di halte, dan puncaknya kosong, dengan 
hanya beberapa penumpang yang ditarik sedikit, yang 
sangat berbeda dari situasi bus lain. 


Sistemnya lebih iri, (Abba! 


Anda benar-benar reinkarnasi Koi di kehidupan terakhir 
Anda, bukan? 


Apakah dia menginginkan keberuntungan seperti ini juga? 
Kou Oiu berkata: (Kamu juga bisa memilikinya. 
Saya tidak mengerti sistemnya, (Hah? 


Kader veteran Kou memegang dagunya, yang sangat 
berarti. (Katakan beberapa hal baik lagi kepada ayahmu, 
dan kamu akan mendapatkannya. 


Anak sistem menjadi semakin merugi, |... ah? 


Ini bukan... 


Bagaimana rasanya apa yang dikatakan tuan rumahnya 
begitu kabur? 


Berbicara tentang koi, apa hubungannya dengan induknya? 
Ayah dan suaminya tidak memiliki darah ini! 


Sistem menebak secara tiba-tiba: (Mungkinkah ... ayah saya 
sebenarnya adalah ikan koi, dapatkah dia mewarisi gen ini 
kepada saya? 


[...] Kou Qiu harus mengingatkannya lagi, [Kamu bukan 
kandung ayahmu. 


Bahkan jika ada gen, itu tidak akan diturunkan kepada 
Anda. 


Sistemnya sedih dan marah: (Hei! 


Aku benci, kenapa harus diingatkan tentang hal-hal kejam 
seperti itu! 


Apa yang salah dengan sistem, dapatkah sistem tidak 
memiliki mimpi? 


Tidak bisakahkah sistem bermimpi menjadi anak kandung 
dari ayah dan suaminya!! 


Bab 170 Seluruh dunia memanjakanmu 
Bab 170 Seluruh dunia memanjakanmu (13) 


Angin sangat hangat, Kou Qiu duduk di bus dan memutar 
dahi yang tersebar ke kedua sisi. 


Dia menoleh ke luar jendela, jendela didorong terbuka 
sebagian, dan ada sinar matahari yang lembut. 


Saat melewati sebuah toko kecil, kebetulan itu adalah lagu 
favoritnya akhir-akhir ini. 


Ini adalah lagu cinta lama yang pertama. 


Alat perekam itu berderit dan berputar, dan suara 
nyanyiannya tampak hidup, perlahan merayap ke dalam 
pikirannya yang kacau. 


Kou Qiu memegangi dagunya dan tiba-tiba tersenyum. 


[Lihat,] Dia berkata dengan lembut, [Azai - betapa indahnya 
dunia ini. 


Dunia ini yang ingin dia tunjukkan padaku. 


Kou Oiu berjalan jauh sendirian. Ke mana pun dia pergi, 
sepertinya ada orang-orang yang bermaksud baik. Jalannya 
selalu mulus. Ada bunga yang bermekaran di kedua sisi 
jalan. Dia bisa berjalan ke depan tanpa ragu, tanpa khawatir 
akan ditabrak oleh orang asing, bahkan jika dia sesekali 
melihat orang asing. Kaget, dia langsung memakai senyum 
lembut. 


Angin cerah, hari cerah cerah. 


Kou Oiu akhirnya duduk di kursi di luar toko. 


Rasanya seperti mengetahui bahwa dia lelah berjalan, kursi 
putih ini diselimuti payung, dan ada air panas dan teh gratis 
di atas meja. Kou Qiu menyesap dan melihat ke kejauhan. 


Sistem tidak mengerti apa yang dia lihat, dan dia bingung. 
[... Abba? 


Kou Qiu tidak menjawab. Tapi ada sedikit air mata di 
matanya, airnya bersinar, sistemnya terkejut, dan dia 
dengan canggung menghiburnya berulang kali: [Abba! 
Tidak apa-apa, apakah saya mengatakan sesuatu yang 
salah? Ah, tidak apa-apa ...] 


Setelah beberapa saat, ia mendengar jawaban pembawa 
acara. 


[... Yah, tidak apa-apa. 


Kou Qiu berkata bahwa matanya masih melihat ke kejauhan, 
seolah-olah dia bisa menggunakan mata ini untuk 
menangkap seluruh dunia di matanya. 


[Hanya--] 
[Hanya saja itu sangat indah. 


Dia menepuk celananya, berdiri lagi, dan tertawa dengan 
santai. 


[Pergi,] Dia berkata, [Kembali. 


Setelah pulang ke rumah, Kou Qiu tidak menunjukkan 
kelainan apapun, dan dia masih terjebak dalam studinya. 
Huo Qi sering datang menemuinya, dan sesekali 
memanfaatkan kelalaian Kou Tianming untuk membalikkan 


jendela, mengandalkan kebijaksanaan Su Jun untuk 
menghindari takdir ditangkap setiap saat. 


Setelah Kou Qiu menyelesaikan ujian, Kou Tianming 
akhirnya lega dan setuju bahwa Huo Oi akan membawa 
kubis keluarganya sendirian. 


Awalnya, itu hanya satu hari, tetapi Huo Oi mengambil bulu 
ayam sebagai panah, dan segera mengeluarkan paspor dan 
visa yang sebelumnya telah diajukan Kou Qiu, dan langsung 
menculik orang tersebut di luar negeri. Kou Tianming 
melompat dengan marah, tetapi dia mengatakannya sendiri. 
Pria itu tidak bisa mengejar sepatah kata pun. Bahkan jika 
dia tidak menyukainya lagi, dia hanya bisa membiarkan 
mereka pergi. 


Tempat dimana keduanya pergi adalah sebuah pulau. 
Pemandangan pulau sangat bagus, hotel ini dibangun di 
atas beting yang dangkal, di bawah lantai kaca transparan, 
Anda bisa melihat ikan-ikan kecil yang sudah terjun ke pasir 
dan tidak bisa keluar. 


Kou Oiu menyukai laut dan bisa duduk di balkon dengan 
lutut dalam waktu yang lama. 


Ada kehangatan di pundak, dan tidak perlu melihat ke 
belakang, dan untuk mengetahui siapa yang ada di sini. 


Pria itu berkata dengan sungguh-sungguh, "Hati-hati 
dengan masuk angin." 


Kou Qiu menepuk tangannya di sampingnya, Huo Oi 
berhenti, dan duduk di sampingnya. Sebuah mantel 
disampirkan di atas bahu dua orang, dan ketika mereka 
menurunkan kaki mereka, jari-jari kaki mereka bisa 
menyentuh air pasang yang datang dari bawah. 


Jari-jari kakinya basah kuyup karena dingin. 


Dengan suara air, Huo Qi mengangkat kakinya yang basah 
dan menyekanya dengan hati-hati dengan handuk lembut. 
Kou Qiu melihatnya dan tiba-tiba berkata, "Paman Huo, aku 
tidak akan hancur lagi." 


Huo Oi terkejut, dan kemudian menyadari bahwa tindakan 
menyeka itu masih dilakukan dengan hati-hati. Seolah-olah 
yang disentuhnya masih boneka porselen yang akan pecah 
karena kekuatan yang tidak seimbang. 


Kou Qiu mengangkat matanya untuk menatapnya, dan 
warna biru muda di matanya masih terlihat jelas. Mata 
pemuda itu sangat cerah, seperti yang cerah penuh warna 
danau dan gunung, lembut, tidak menyilaukan, dan bersih 
seperti amber yang dicuci. 


Setelah menonton lama, dia tiba-tiba bergerak maju dan 
mematuk sudut bibir pria itu. 


Nafas Huo Oi tercekat, dan dia berbisik: "Musim Gugur 
Musim Gugur ..." 


Kou Qiu masih menatapnya. 


"Aku tidak akan patah semangat lagi," katanya, dan 
perlahan melingkarkan tangannya di leher pria itu, dengan 
suara lembut, "Paman Huo, kamu bisa memperlakukanku 
dengan tenang, tidak apa-apa." 


Pria itu tiba-tiba memeluknya dan masuk ke dalam rumah 
selangkah demi selangkah. Dia menginjak kaca yang 
sedingin es, tetapi melangkah dengan mantap, perlahan- 
lahan menempatkan orang itu di tempat tidur. 


Tempat tidurnya berupa tempat tidur air, besar dan empuk, 
dan penuh dengan air transparan. Kou Qiu berbaring 
tengkurap dan dicium dengan penuh cinta oleh pria itu. 


Lalu hidungnya, lalu mulutnya. 


Dia menciumnya sedikit demi sedikit, seolah-olah di jalan 
Ziarah. 


Jalan ini sebenarnya tidak berjalan mulus. Bahkan sekarang, 
Huo Oi masih tidak bisa yakin, dia menempatkan orang- 
orang dengan hati-hati, dan melihat ke arah Kou Qiu tanpa 
berkedip, membenarkan ekspresi wajahnya. 


Laut meluap secara bertahap, menenggelamkan keduanya. 


Huo Qi mengajak orang-orang di sekitarnya dan 
mengajarinya menyelam lebih dalam. 


Ada ikan yang sangat aneh di laut dalam, panjangnya 
sekitar delapan belas sentimeter dan bercahaya dengan 
warna merah menyala. Kou Qiu diajari untuk menangkap 
ikan ini. Dia mencoba menangkapnya, tetapi dia tidak bisa 
menangkapnya. Ikan itu naik melalui celananya dengan 
nakal, menjadikan Kou Qiu sendiri umpan yang manis dan 
lezat ini. 


Sebaliknya, saya tertangkap olehnya, menggigit, dan 
memakannya tanpa terburu-buru atau lambat. 


Air pasang menghantam pantai, menimbulkan gelombang 
seputih salju. Ketika angin kencang, kecepatan pukulan 
akan lebih cepat, dan ombak dihempas ke ketinggian lama: 
ketika angin kecil, ombak juga tampak berlama-lama, 
dengan segala macam emosi dan pantai. 


Kou Qiu menyaksikan pemandangan yang luar biasa seperti 
air pasang Sungai Oiantang. Air pasang yang tiba-tiba 
membuatnya basah, dan bahkan tulangnya menjadi lunak. 


Saat aku bangun, hari sudah gelap. Tidak ada turis di luar, 
dan bahkan lebih sepi sekarang, hanya suara laut yang 
berguling. 


Kou Oiu bangun dari tempat tidur tanpa memakai sepatu. 
Dia melangkah ke kamar mandi dan menyalakan keran, 
tetapi tiba-tiba dijemput oleh orang-orang di belakangnya. 
Huo Qi bertanya, "Oiugiu, mengapa kamu bangun dari 
tempat tidur tanpa alas kaki?" 


Kou Oiu tidak menjawab, melainkan bertanya: "Paman Huo, 
apa yang kamu lakukan?" 


Huo Qi tidak bersembunyi darinya, tetapi dia tidak 
menjelaskan, "Ini sedikit masalah penting dan harus 
ditangani." 


Pria itu menyalakan keran bak mandi, mengulurkan jarinya, 
dan menguji suhu air. Sampai terasa pas, maka orang di 
pelukannya dengan hati-hati dimasukkan. 


Kou Qiu meraih kemejanya tanpa melepaskan, tapi masih 
bertanya: "Apa yang penting?" 


Huo Oi menepuknya dengan sabar, membiarkannya menarik 
pakaiannya dan membungkuk dengan patuh, sehingga dia 
bisa ditarik dengan lebih mulus. 


"Kamu masih muda," kata pria itu, "Oiugiu, jangan 
khawatir." 


Kou Qiu tidak berbicara. 


Dia melepaskan tangannya dan mengerang di bawah air. 
Huo Oi mandi dengannya beberapa saat sebelum dia keluar, 
hampir begitu dia keluar, tiba-tiba seseorang muncul di 
sebelahnya. 


Huo Oi tidak melihat ke belakang, atau menyatakan 
keterkejutan atas kemunculan tiba-tiba orang itu. Dia hanya 
berkata: "Hatiku sudah siap." 


Rekan itu menggelengkan kepalanya dengan tidak setuju, 
"Ini sulit." 


Huo Oi masih bersikeras. 
"Aku ingin membawanya pergi." 


Companion berkata: "Setelah sekian lama, saya awalnya 
mengira Anda akan tenang." 


"Tanpa diduga, kamu menjadi gila dengan lebih teliti. 
Bagaimana mungkin mudah mengubah seseorang menjadi 
Dewa Utama?" 


Mata pria itu berat dan dia menyalakan sebatang rokok. Dia 
memuntahkan lingkaran asap dan berkata, "Kamu juga 
mengatakannya, itu sulit dilakukan, bukan tidak mungkin." 


Rekannya dikejutkan oleh cahaya tegas di matanya, dan 
setelah beberapa saat, dia berkata: "Bagaimana jika tidak 
berhasil?" 


"Gagal..." 


Huo Oi mencubit sepotong jelaga dan berkata, "Kalau begitu 
aku akan menemaninya dan menjadi manusia biasa." 


Para sahabat kaget dan tidak bisa berkata-kata. Setelah 
waktu yang lama, dia nyaris tidak mengucapkan beberapa 
kata: "Kamu gila ..." 


Sungguh ide yang konyol untuk menyerahkan hidup yang 
kekal. Mereka telah ada sejak permulaan setiap dunia, dan 
mereka telah bersama langit dan bumi, matahari dan bulan 
adalah sama, dan mereka tidak pernah memikirkan hari 
ketika hidup mereka akan berakhir. 


Sekarang, Huo Qi ingin membuang waktu bertahun-tahun 
untuk salah satu dari ribuan orangnya. Betapa konyol dan 
luar biasa ini? 


Huo Oi malah tersenyum dengan tenang. 
"Dulu aku tidak mengerti, tapi sekarang aku mengerti." 


Setelah memahami apa yang disebut perasaan, bagaimana 
mungkin menjadi tuan yang tenang dan tenang, dan 
bahkan tidak mengerti arti perasaan? 


"Kamu pernah melanggar aturan untuknya," kata rekannya, 
menatapnya dengan rasa kasihan atau iri, "tidak menyesal?" 


Pria itu mengerutkan bibir tipisnya, dan melempar puntung 
rokok ke tangannya. 


"Tidak ada penyesalan." 
“Ini adalah hal paling benar yang pernah saya lakukan." 
Kou Qiu perlahan menjahit pintu kamar mandi dengan erat. 


Dia menatap tanah yang berlumuran air dan tiba-tiba 
tersenyum sedikit Setelah dia selesai tertawa, dia menghela 


nafas pelan. 

"Benar." 

Apakah ada keberuntungan yang tidak beralasan di dunia 
ini? 

Untungnya, seseorang menghilangkan semua awan gelap 
untuknya. 


Karena itulah langit bisa terekspos. 


Ruang di kotak tugas masih dipertahankan. Kou Qiu tidak 
mengisi, dia berkata dengan lembut dan sistematis: 
(Tunggu. 


-Tunggu sebentar lagi. 


Saya ingin membuatnya berlalu lebih lambat selama ini. 
Saya ingin angin berhenti mendorongnya untuk berlari, 
saya ingin persneling berhenti berputar, saya ingin 
semuanya tetap pada saat ini, dan tetap mempertahankan 
penampilan cerah dan cantik mereka. 


Ini seperti mimpi yang tidak akan pernah bisa selesai. 


Kou Qiu mulai bekerja lebih keras untuk melakukan 
perbuatan baik. 


Dia bepergian ke banyak tempat dan bertemu banyak orang 
yang berjuang dengan penyakit seperti dia saat itu. Ketika 
anak AIDS itu mengulurkan tangannya dengan takut-takut, 
Kou Oiu tidak menolak, tetapi juga mengulurkan tangan dan 
memeluknya. 


"harus bekerja keras." 


Dia berbisik di telinga anak itu. 


Dia juga tahu lebih banyak cerita tentang boneka porselen. 
Kebanyakan dari mereka tidak seberuntung Kou Qiu. Entah 
mereka kehilangan pendengaran, atau kehilangan 
kemampuan berjalan, bagi sebagian dari mereka, bahkan 
operasi menjadi hambatan dan beban, yang tidak dapat 
memperbaiki kondisi mereka. 


Kou Qiu memahami rasa sakit mereka, dan dia hanya bisa 
melakukan apa yang dia bisa. Sama seperti orang-orang 
yang mensponsorinya saat itu, membantu anak-anak ini 
masuk sekolah, membantu mereka mencapai kesepakatan 
dengan rumah sakit, dan membantu mereka menghubungi 
dokter ortopedi yang baik - meskipun tidak dapat 
disembuhkan sepenuhnya, itu dapat membuat mereka 
merasa lebih baik, yang mana sudah cukup. 


Huo Oi mengenalnya lebih baik dari siapa pun. Jadi jalan ini 
tidak pernah diblokir. 


Dua atau tiga tahun kemudian, sistemnya juga berkembang, 
mencapai usia taman kanak-kanak. 


Pada hari sekolah dimulai, Kou Qiu bergegas kembali dan 
mengirimnya ke sekolah. Sistem menahan dadanya dengan 
bangga dan memungkinkan ibunya untuk 
mengancingkannya, tetapi dia melirik ke pintu tanpa 
berkedip. Dia melihat Kou Qiu masuk, matanya langsung 
bersinar, dan dia berteriak manis, "Abba!" 


Xiong Gang juga keluar membawa tas sekolah kecil, dan dia 
menjadi sakit, "Aku belum pernah melihat anak ini 
memanggilku begitu sayang." 


Kou Qiu tersenyum dan membuka lengannya, dan segera 
dipukul. Sistem menarik kemejanya, suaranya lembut 
seperti sepotong tahu almond, "Saya pikir, Anda lupa ..." 


Ayah Kou langsung merasa bersalah. 


"Bagaimana mungkin?" Dia berkata berulang kali, "Tidak, 
tidak! -Aku sudah lupa siapa, dan aku tidak bisa melupakan 
anakku!" 


Sistem dipindahkan, "Abba!" 


Kou Qiu juga meneteskan air mata, penuh dengan kebaikan 
ayahnya yang sudah tua. 


"Laki-laki!" 


Geng Xiong dan istrinya melihat pemandangan kasih 
sayang ayah-anak ini, dan merasa bahwa mereka adalah 
papan latar belakang. 


Sungguh aneh untuk mengatakan bahwa anak Xiong Wei ini 
telah melekat pada Kougiu sejak dia masih kecil. Kata 
pertama yang diucapkan adalah "Abba", tapi Xiong Gang 
begitu bersemangat sehingga dia mengira dia menyebut 
dirinya sendiri. 


Ketika saya bisa melihatnya lagi, Xiong Wei memegang foto 
dan berteriak lagi. Wajah pemuda di foto itu kecil dan putih, 
dan ada dua buah pir kecil, halus dan bersih, di manakah 
pria jangkung besar dengan anggota tubuh yang kuat 
seperti Xiong Gang? 


Hati Xiong Gang tiba-tiba menjadi sangat dingin. 


Emosi anak ini bukanlah orang tua kandungnya melainkan 
ayah baptisnya dengan mulut terbuka! 


Sistem tidak peduli tentang itu. Setelah meneriakkan 
"Abba", kata kedua yang diucapkan adalah "Ayah". Xiong 
Gang dan istrinya tidak memahami niat mereka, tetapi Kou 
Oiu tersenyum dan mendorong kotak besar itu ke pintu 
keesokan harinya, menyerahkannya secara khusus kepada 
Xiong Wei, mengatakan bahwa itu adalah orang yang 
memberinya. 


Mata system cub bersinar, dan ketika dibuka, ternyata bus 
tingkat yang selalu ingin saya jalankan, bisa melaju naik 
turun, yang cukup keren. Warnanya merah, dengan cetakan 
beruang di atasnya. 


Persis seperti yang diimpikan semua anak. 


Sejak saat itu, sistem tersebut resmi menjadi pemilik mobil. 
Setiap hari, saya memasukkan tangan dan kaki kecil saya ke 
dalam, dan membukanya di taman komunitas di lantai 
bawah. Hal ini dapat menarik lingkaran anak-anak yang 
mengejarnya dan menangis, berteriak bahwa saya 
menginginkannya juga. Para orang tua memeluk anak-anak 
mereka dan membujuk mereka, kembali ke Taobao dan 
mencari, dan wajah mereka tiba-tiba menjadi pahit - itu 
sebenarnya edisi terbatas khusus! 


Tentu saja. 


Dunia tidak bergerak, dan satu gerakan adalah masalah 
besar. Bagaimana hadiah kedua yang dia berikan kepada 
anaknya bisa muncul lagi? 


Mobil itu biasanya adalah harta karun sistem, dan tidak ada 
yang diizinkan untuk menyentuhnya kecuali Kou Qiu. Orang 
tua tidak diperbolehkan. 


Satu-satunya hal yang dapat dihitung sebagai pengecualian 
adalah mosaik di sebelah. 


Lagi pula, apakah Anda harus merawat istri Anda? 


Pada hari menerima hadiah, sistem mengundang menantu 
perempuan itu pulang, membiarkannya duduk di kursi 
penumpang, menginjak pedal listrik, dan mengemudi 
dengan arogan di ruang tamu. Akhirnya, dia berkata kepada 
orang lain: "Sejak saat itu, kamu hanya bisa duduk di kursi 
penumpang saya!" 


Kalimat cinta bersahaja yang penuh dengan semangat 
kepresidenan yang mendominasi dapat membuat Xiong 
Gang dan istrinya tertawa, dan mata mereka berubah ketika 
mereka melihat putra mereka. 


"Aku tidak bisa melihatnya, ini sangat kecil, tapi aku bisa 
mengatakan hal-hal seperti ini ..." 


Orang tua dari mozaik di sebelah juga tertawa. 

"Sungguh menakjubkan, mungkin aku menontonnya di TV." 
Sistem itu menderu tiba-tiba. 

Tidak juga, itu jelas pikirannya sendiri! 


Sekarang, dia pergi ke taman kanak-kanak, tapi dia tidak 
sendiri. Mosaic dan dia berasal dari taman kanak-kanak 
yang sama, pada saat ini, dengan menyempatkan waktu, dia 
mengetuk pintunya. 


"Semua?" 


Sistem tiba-tiba setuju, dan ditampar untuk membuka pintu. 
Anak laki-laki kecil di luar masuk. Orang tua, Kou Oiu, 
melihat kegembiraan menantu laki-lakinya lagi di 
pelukannya, dan terus mendorong makanan lezat ke 
tangannya. 


"Mosaic, ambillah dan makan lebih banyak." 


Mosaic mengucapkan terima kasih dengan suara rendah, 
tetapi memandang sistem dengan mata bertanya-tanya, 
dan tidak berani menjawab. 


Sistem mendengus, "Ambil." 

Anak laki-laki itu baru saja mengambilnya. 

Kou Oiu tidak mengerti, "Apa?" 

Agak memalukan bagi sistem cubs untuk mengoceh. 


"Itu ... artinya, dia lebih tinggi, dan dia akan lebih tinggi jika 
dia memakannya ..." 


Bagaimanapun, Mosaic adalah menantu perempuan. Jika 
Anda mengatakannya, Anda tidak memiliki wajah! 


Kader tua Kou tidak bisa tertawa atau menangis, "Azai, 
mereka dua tahun lebih tua darimu." 


Sistem berkata dengan tepat, "Ya, tetapi dia masih 
mendengarkan saya dalam segala hal!" 


"." Kou Qiu tidak bisa berkata-kata, berpikir, orang-orang 
mendengarkanmu semuanya, tidak harus seorang suami 
yang bernyanyi dan istri, mungkin dia hanya suka 
memanjakan menantu kecilnya ...... 


Teman sekelas Xiong Wei tidak berpikir bahwa dia adalah 
seorang istri yang masih muda. Dia mengambil tangan 
mozaik, meletakkan tas sekolah kecilnya di punggungnya, 
dan hendak keluar dengan kepala terangkat, "Selamat 
tinggal." 


Xiong Gang mengejarnya, dan dia mendesak: "Jangan 
menangis, dengarkan ayah baptismu di jalan, jangan 
berlarian!" 


Alis Xiong Wei mengerutkan kening, dan dia berkata: "Ayah, 
saya tahu, saya akan pergi ke taman kanak-kanak-tidak 
bisakah Anda memperlakukan saya seperti anak berusia dua 
tahun?" 


Saya sudah berumur tiga tahun! 
Xiong Gang terhibur olehnya dan melambai. 


Xiong Wei menjadi terkenal pada hari pertama taman 
kanak-kanak. 


Guru meminta anak-anak untuk menunjukkan kemampuan 
mereka. Anak-anak yang pemalu tidak berani mengangkat 
tangan. Hanya sistem yang duduk di baris pertama dan 
mengangkat tangan-tangan kecil tinggi-tinggi. Sulit untuk 
tidak melihat mereka. 


Guru wanita itu juga sangat senang, "Kalau begitu Xiong 
Wei, naiklah." 


Dia berjongkok dan berkata dengan hangat kepada sistem 
Douding yang kecil: "Apa yang Xiong Wei persiapkan untuk 
kita lakukan? Menyanyi atau menari, atau membacakan 
puisi?" 


Sistem ini membawa sebuah tangan kecil di punggungnya, 
dan itu seperti susu dan susu, "Tidak keduanya." 


Guru perempuan itu berkata: "Itu adalah ..." 


Sistem menjadi lebih awal dan saya sangat bersemangat. 


"Izinkan saya membacakan" Pengantar Prinsip-Prinsip Dasar 
Marxisme "untuk Anda." 


Saya telah membawanya untuk waktu yang lama. 
Guru perempuan: "..." 
apa? 


Teman sekelas di bawah juga menatap dengan mata besar, 
dan tidak mengerti apa daftar panjang itu sama sekali. 


"Ma Ka 


Sistem tidak peduli tentang hal-hal itu, berdehem, dan 
mulai melafalkan. Ketika dia selesai melafalkan universalitas 
kontradiksi dan berhenti untuk minum, guru telah membuka 
mulutnya dengan linglung, berdiri di samping dalam 
keadaan linglung untuk waktu yang lama. 


Pada hari itu, semua guru taman kanak-kanak datang untuk 
menonton. Di akhir sekolah, guru wanita menghela nafas 
dari hati kepada pasangan Xiong Gang, "Kalian berdua telah 
melakukan pekerjaan ideologis dengan baik. Kalian pasti 
pernah belajar Ma Zhe?" 


Xiong Gang, yang mempelajari keuangan internasional, dan 
menantu perempuannya yang belajar piano: "..." 


Mereka saling memandang bahkan lebih bingung. 


Guru perempuan berkata: "Jika kamu tidak belajar dari Ma 
Zhe, maka putramu mungkin terlahir kembali sebagai Marx." 


Seorang anak yang baru berumur tiga tahun, sungguh, luar 
biasa bisa menghitung dari satu sampai seratus. Cukup 
bagus untuk dapat mengungkapkan pikiran seseorang 


kapan saja dan di mana saja, seperti orang yang dapat 
menghafal seluruh buku tanpa menulis sepatah kata pun, 
hanyalah seorang anak ajaib. 


Guru wanita menyarankan: "Mengapa kalian berdua tidak 
mendiskusikannya dan membiarkan dia melewatkan kelas?" 


Xiong Gang sebenarnya tidak setuju untuk melewatkan 
nilai. 


Dia selalu merasa bahwa dia harus melakukan apapun yang 
dia inginkan pada usia berapa pun. Anak-anak 
melakukannya dengan baik di sini, jadi mengapa 
melewatkan kelas dan meningkatkan tekanan? 


Berpegang pada konsep kesetaraan, dia tetap bertanya 
kepada putranya. 


"Xiong Wei, apakah kamu ingin melewatkan kelas?" 


Sebelum Xiong Gang menambahkan arti melompati 
putranya, sistem sudah melompat di tempat. 


"Saya ingin melompat, saya ingin melompat!" 


Dia menarik mozaik itu, dengan sangat bersemangat, "Aku 
akan ke Kelas Bunga Matahari tahun pertama!" 


Kelas Bunga Matahari di tahun pertama persis dengan kelas 
di mana tetangga Mosaic berada. 


Setelah itu, sistem berhasil menambahkan meja ke kelas 
bunga matahari dan menjadi teman sekelas menantu 
perempuan kecil. 


Sifat Mosaic tidak berubah. Aku biasanya tidak suka bicara, 
dan reaksiku lambat, hanya ketika aku berbicara dengan 
Xiong Wei, aku bisa tampil pintar. Ada sedikit tuan di kelas. 
Saat gurunya pergi, dia selalu suka datang dan mencari 
sesuatu. Hari ini, saya akan mengambil mozaik dan karet, 
dan besok akan mengambil sayap ayam dari mangkuknya. 


Sebelumnya, masa lalu telah berlalu. Mosaic tercengang, dia 
bahkan tidak tahu berapa banyak hidangan yang harus 
disajikan di piringnya, dan tidak peduli sama sekali. 


Tapi sistemnya ada di sini, jadi ini benar-benar omong 
kosong. Menindas menantunya, itu tidak lain, hanya dua 
kata-tidak mungkin! 


Jangan membicarakan hal lain, bahkan jika Anda tumbuh 
menjadi bunga! 


Sistemnya menegakkan seluruh rambutnya, seperti ayam 
besar yang siap mematuk manusia. Namun nyatanya ia 
pendek dan lembut, paling banter hanya bisa dianggap 
sebagai ayam kecil berambut kuning. 


Pada hari itu, Little Chicken memasukkan sepotong batu 
giok ke dalam tas mozaik. 


Jade sangat berharga, dan itu diberikan kepadanya oleh 
ayahnya, Jarang melihat ketampanan. Dia menepuk tas 
sekolah kecil orang di sebelahnya, dan berkata, "Keluarkan 
dari tas antar kelas, lihat, taruh kembali, dan simpan 
untukku. Hah?" 


Mosaic tidak mengerti. 


Dia juga mengambil tas sekolahnya dan memikirkannya 
untuk waktu yang lama, lalu memanggil nama panggilan 


Xiong Wei, "Semua, aku akan menyimpannya untukmu, 
bukan mengeluarkannya." 


Sistem dengan tegas berkata: "Itu tidak akan berhasil." 


Yang saya inginkan adalah Anda mengeluarkannya dan 
mengayunkannya. Jika Anda tidak mengambilnya, apa 
gunanya? 


Dia berkata: "Anda tidak mau mendengarkan saya?" 
Mosaic buru-buru menggelengkan kepalanya. 
Sistem puas, "Itu saja." 


Mosaic belum mengerti. Tapi dia tahu bahwa untuk 
mendengarkan kata-kata Xiong Wei, dia benar-benar 
mengeluarkan batu gioknya saat istirahat. Patung giok itu 
sangat indah, itu adalah seekor harimau kecil, dan 
pengganggu kecil di depannya melihat matanya langsung 
melebar. 


Dia menoleh dan melihat sekeliling, dan melihat bahwa 
tidak ada guru, dan segera mengulurkan tangannya. 


"Mosaic, tunjukkan padaku!" 


Jika normal, mozaik akan memberikannya secara alami. Tapi 
ini adalah hal yang sistematis, alisnya mengerutkan kening 
perlahan, dan dia menggelengkan kepalanya perlahan, 
"Tidak ... OK." 


"Mengapa tidak bisa?" Xiaobawang menatap, "Maukah Anda 
memberikannya?" 


Mosaic masih menggelengkan kepalanya. 


Xiaobawang mengertakkan gigi dan mengambilnya dari tas 
untuk dimainkan saat dia pergi ke kamar mandi. Sistem di 
belakang telah mengawasi. Saat ini, dia meratap dan pergi 
ke kantor guru. 


"Guru wow, ah, guru!" 


Sistemnya cukup mudah saat menyentuh porselen, suara 
teriakan sangat tinggi. 


"Guru, hartaku hilang!" 


"Aku kehilangan sepotong batu giok, kata ayahku, batu 
giokku sekarang bisa dijual ratusan ribu!!" 
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Suara sistem mengejutkan banyak orang. Semua guru di 
dalam keluar, dan melihat wajahnya yang pucat melolong, 
dia merasa tertekan. 


"Batu giok apa?" 

Sistem ini memiliki penampilan yang sedikit menyedihkan, 
dengan gemetar berbicara tentang bentuk batu giok, 
mulutnya rata, dan dia ingin menangis. 


Untuk menambah berat, sistem sekali lagi menekankan, 
"Ayahku berkata, giok ini sangat berharga ..." 


Tentu saja ayahku memberikannya padaku. 
"Hanya ada satu bidak di dunia!" 


Omong kosong, ayah saya memberinya sesuatu untuk 
anaknya, bagaimana bisa ada pengulangan? 


"Kudengar ada ratusan ribu!" 


Dia mengangkat kepalanya dan bertanya: "Guru, apakah itu 
ratusan ribu dolar?" 


... Itu pasti lebih. 


Cukup membayar uang muka di kota-kota lapis kedua 
seperti itu. 


Jumlahnya sangat besar, dan beberapa guru tidak berani 
mengabaikan, dan segera berjalan ke ruang kelas. Anak- 
anak di kelas tidak mendengar apa-apa sekarang, apa yang 


harus mereka lakukan sekarang, hanya mozaik yang 
terpelintir dalam posisi semula, mencari sesuatu berulang- 
ulang. 


Dia tidak menemukannya setelah lama mencari, dan 
wajahnya menjadi pucat. Setelah beberapa saat, tiba-tiba, 
seolah-olah sedang memikirkan sesuatu, dia tiba-tiba 
menoleh ke si pengganggu kecil yang duduk di depannya. 


"Semua!" 


Dia dengan keras kepala meraih kerah Xiao Bawang, dan 
mengeluarkan kata demi kata dari mulutnya, menggunakan 
kekuatan bos. 


Pengganggu kecil di depan terkejut olehnya, dan 
mengangkat suaranya dengan enggan, "Apa yang kamu 
lakukan?" 


Mosaic menekan bibirnya dengan erat, dan api menyembur 
ke matanya. 


"Semua!" 
Dia berkata: "Semua giok " 


Si bully kecil tidak takut padanya. Dia biasanya tidak 
mengatakan apa-apa. Dia tidak melakukan semuanya 
setengah ketukan lebih lambat dari yang lain, dan dia tidak 
mengeluh kepada guru dan orang tua, jadi dia sangat di- 
bully. Melihat tidak ada yang memperhatikan, dia segera 
meraih kerah mozaik dan menatap. 


"Anda ingin dipukuli!" 


Tapi dia tidak tahu satu hal. 


Mosaic tidak akan mengajukan keluhan ... Sistemnya bisa 
istimewa. 


Sistem kebetulan masuk dengan guru saat ini, dan melihat 
pemandangan ini, tanpa mengatakan apa-apa, saya 
menangis. Anak-anak yang biasanya berperilaku baik dan 
tangisan yang masuk akal sangat menyakitkan, tersedak, 
dan air mata jatuh. Hati guru hancur oleh tangisannya, dan 
rasa sakitnya tidak enak, jadi mereka buru-buru berkata, 
"Ada apa?" 


Teman sekelas Xiong Wei menunjuk ke dua orang itu, 
menangis dan berteriak. 


"Guru, dia masih mosaik!" 


Beberapa guru melangkah maju.Mereka belum menemukan 
kebenaran tentang masalah ini, tetapi pertama-tama 
melihat secercah cahaya dari bagian bawah buku Xiao 
Bawang. 


Ketika saya mengeluarkannya untuk melihatnya, ada apa 
jika itu bukan harimau giok? 


Ini masalah besar. 


Xiaobawang tidak bisa mendominasi saat ini, bibirnya 
bergetar, dan dia tampak seperti bisa segera menangis. 
Kepala sekolah menghela nafas dan menuntunnya dan 
Mosaic ke kantor, dengan sistem mengikuti di 
belakang.Ketika tidak ada yang memperhatikan, dia 
menarik lengan baju Mosaic. 


Mosaic berbalik, menatapnya, dan berteriak, "Semua ..." 


"Tidak apa-apa," sistem mencoba berjinjit, menepuk kepala 
mozaik dengan tangan pendek gemuk, gaya kuno, "Aku 


akan melindungimu." 
Tidak ada lagi orang yang akan menindas Anda. 


Masalahnya tidak naik ke tingkat mencuri. Orang tua juga 
dipanggil, dan digertak oleh pengadilan trilateral seperti itu, 
pengganggu itu sangat ketakutan sehingga dia menangis 
dan berkata bahwa dia tidak akan pernah berani mengambil 
barang orang lain di masa depan. Bahkan di usia muda, 
beberapa guru tidak ingin dimintai pertanggungjawaban, 
dan pergi untuk melihat sistem lagi, "Xiong Wei, lihat..." 


Sistem ini sangat ahli dalam urusan dunia, dan segera 
memiliki wajah yang berperilaku baik dan suara seperti 
susu: "Dia seharusnya hanya ingin tahu dan ingin melihat. 
Guru, saya memaafkannya." 


Begitu kalimat ini keluar, Xiao Bawang semakin menangis 
terengah-engah. Namun, orang dewasa yang hadir melihat 
sistem dengan lega, dan wajah mereka penuh penghargaan. 


"Anak yang baik ..." 
"Bersikaplah bijaksana, patuh, dan murah hati." 
"Pendidikan keluarga yang baik." 


Teman sekelas Xiong Wei yang dipuji tersenyum cerdik dan 
menerima semua pujian ini, yang cukup kasar. Mosaic juga 
mengangkat kepalanya, setelah mendengarkan guru, 
dengan sedikit kesombongan dan tangan yang berkeringat, 
dia perlahan mengepalkan sistem di belakang kepalanya. 


Mereka tidak pernah diintimidasi lagi. Ketika Xiong Wei 
menanggapi, dia tiba-tiba tumbuh menjadi seorang 
pengganggu di kampus. Mendengar seseorang berani 
menertawakan Mosaic bodoh, dia segera mengerahkan dan 


menampar orang lain, menangkap serangga dan berpura- 
pura menjadi hantu, berteriak dan berteriak pada para 
pengganggu. Namun, dia sangat imut dan manis. Dia tidak 
mempercayai guru mana pun ketika dia mengatakannya. 
Sebaliknya, dia berkata: "Xiong Wei adalah siswa yang baik 
dengan perkembangan yang komprehensif dalam moralitas, 
kecerdasan, fisik, seni dan tenaga!" 


Siswa yang diintimidasi mengingat wajah itu dengan 
senyum yang sangat cerah, dan bahkan sampai jantung 
muntah darah. 


Pengembangan menyeluruh dari tenaga kerja etis, 
intelektual, fisik, dan artistik. 


Bukankah itu hanya pengembangan keterampilan orang 
seutuhnya? 


Siswa baik mana yang bisa menumbuhkan ekor iblis 
semacam ini? ? 


Sistem ini telah melindungi mosaik selama bertahun-tahun, 
saling berpegangan tangan kemanapun dia pergi. Mereka 
pergi ke sekolah dasar dan sekolah menengah pertama 
bersama-sama, hampir tidak terpisahkan. 


Situasinya sedikit berubah selama tahun pertama sekolah 
menengah. 


Mosaik menggambar strip lain, dan itu tumbuh lebih tinggi. 


Ketika sistem kembali dari liburan dan melihat sekilas 
mozaik yang sudah setengah kepala lebih tinggi dari 
dirinya, sistem itu bingung: "Saya menghapusnya?" 


Apa yang terjadi? Bagaimana dengan menantu kecil yang 
membutuhkan perlindungan saya? ? 


Menantu perempuan muda itu sekarang bertubuh jangkung 
dan sangat besar, meskipun dia masih tidak suka berbicara, 
dia selalu merasakan penindasan yang tidak terlihat ketika 
dia berhenti di situ. Sistem boy bahkan melihat bayangan 
ayah mertuanya dari istrinya, dia berdiri di samping dan 
dipaksa untuk bangun dengan Xiaoniao Yiren. 


Dia mengulurkan tangannya dengan enggan, mengaitkan 
leher orang-orang, dan menuntut: "Tekuk kakimu!" 


Mosaic benar-benar mendengarkan apa yang dia katakan 
dan menekuk lutut setinggi dia. Sistem mengulurkan 
tangannya mendominasi di sekitar lehernya, merasa bahwa 
martabatnya sebagai seorang suami telah kembali sedikit, 
"Jika kamu begitu tinggi, itu akan baik-baik saja." 


Remaja yang kini tingginya 1,8 meter itu tersenyum, tidak 
marah. 


Dia berbicara perlahan, tapi dia berbicara dengan jelas. 
"Semua, dengan cara ini, sebaiknya aku ikut denganmu." 
Sistem itu bersenandung, "Itu juga benar." 


Dia mengambil kakinya dan duduk di kursi belakang lawan 
seperti seorang paman. Dia menarik pakaian di pinggang 
mosaik sebagai hal yang biasa, dan menjentikkan tas 
sekolahnya ke bahunya, "Pergi! Pergi ke sekolah!" 


Kou Qiu, yang merupakan tamu di rumah, berdiri di balkon 
dalam suasana hati yang rumit dan menyaksikan 
pemandangan itu. Anaknya tergantung dengan dua kaki 
kurus, dengan mozaik di depannya teredam, tetapi kakinya 
cukup kokoh, menunjukkan bahwa pinggang dan kakinya 
sangat kuat. 


Kou Qiu menatapnya, dan dia putus asa - seorang pria 
dengan tas penuh beruang masih tercetak di tas 
sekolahnya, wajah apa yang selalu berteriak pada mosaik 
untuk memanggilnya istri kecil? 


Dia bertanya kepada Huo Oi, yang menahannya di 
sampingnya, "Apakah kami memiliki menantu perempuan 
atau menantu laki-laki?" 


Huo Oi tersenyum perlahan dan mengangkat matanya, yang 
sangat berarti. 


"Anda merasa?" 

Kou Qiu segera mengerti. 

Oh, inilah ritme anakku yang ditindih. 

Dia tidak bisa membantu tetapi berkata: "Itu juga anakmu." 
Apakah Anda dengan kejam menghancurkan harapannya? 


Huo Oi membelai rambutnya perlahan, suaranya samar, 
sambil tersenyum, "Sekarang tampaknya gen Anda adalah 
mayoritas." 


Kou Qiu mengerti, ini mengatakan bahwa sistem yang dapat 
diterima diwarisi darinya. 


Dia bersenandung, "Bagaimana Anda tahu bahwa Anda 
tidak memberikannya kepadanya?" 


Huo Oi diam, hanya tersenyum, menyembunyikan pahala 
dan ketenarannya dalam-dalam. 


Pelanggaran yang sebenarnya tidak repot-repot 
menunjukkan di mana Anda berada di tempat tidur. Mereka 
yang melompat-lompat untuk memperjuangkan ini semua 
adalah penderitaan. 


Kou Oiu masih belum memahami kebenaran ini, dan dia 
secara alami akan memahaminya di masa depan. 


Ada sore hari di sekolah menengah untuk belajar mandiri. 
Saat gurunya pergi, kelas biasanya menggunakan 
multimedia untuk memutar film secara diam-diam. Teman 
sekelas tertipis di kelas duduk di baris pertama, selalu 
mendengarkan gerakan di koridor, siswa di dalamnya 
gugup, dan diam-diam memasukkan disk USB ke komputer. 


Cepat, cepat! Para siswa di bawah ini mendesak. 


Teman sekelas yang bermain film juga mengeluarkan 
keringat dari hidungnya, lalu menyeka wajahnya, "Oke." 


Judul film yang sudah dikenal telah muncul di layar. 


Lampu di ruang kelas dimatikan, dan hanya layar besar 
yang memproyeksikan cahaya redup. Para pahlawan di 
dalam terbang ke langit untuk menyelamatkan umat 
manusia. Mereka sangat tampan. Mereka semua menonton 
dengan saksama dan berseru dengan suara rendah. Sistem 
duduk dengan mozaik dan melihatnya dengan penuh 
perhatian. 


Cukup menarik. 


Di tengah plot, suara di rambutnya salah-film Eropa dan 
Amerika semacam ini kurang lebih akan memiliki beberapa 
adegan cinta. Orang Barat mengungkapkan perasaan tidak 
seperti tersirat Cina, sangat lugas Jika Anda melihat mata 
kanan di detik pertama, Anda dapat langsung memblokir 


orang di dinding di detik berikutnya dan melakukan 
interaksi yang penuh gairah. 


Sebagian besar siswa di kelas tersipu saat suara itu keluar. 
Mereka semua adalah remaja laki-laki dan perempuan, dan 
mereka ingin melihat dan tidak ingin melihat, masing- 
masing terlihat aneh, dan mereka harus melirik layar 
sekilas. 


Gadis-gadis itu tertawa pelan, anak-anak lelaki tidak begitu 
malu, dan beberapa dari mereka mengangkat suara untuk 
berdiskusi. 


"Angka ini cukup bagus!" 


"Ini jauh lebih baik daripada yang kita tonton beberapa hari 
lalu ..." 


Sistem juga mengulurkan tangannya untuk memblokir mata 
mozaik dan mendidiknya, "Jangan lihat." 


Mosaic berkata, "Saya tidak menontonnya." 


Dia tidak menurunkan tangan yang terangkat di depan 
matanya, tapi hanya menarik nafas pelan. Napas bocah itu 
panas, seolah-olah darah dari seluruh tubuhnya mendidih, 
dan panas, dengan napasnya, tumpah ke seluruh telapak 
tangan sistem. Sistem itu tiba-tiba bergetar, dan tanpa 
sadar menarik tangannya. 


Mosaic masih menatapnya, "Semuanya?" 


Sistemnya agak aneh. Dia memiringkan kepalanya sejenak, 
lalu menunjuk ke layar dan bertanya kepada istrinya. 


"Apa menurutmu dia terlihat bagus?" 


Mosaic hanya melihat sekilas pada pahlawan wanita anggun 
di film, lalu berbalik dan menggelengkan kepalanya. 


"Ini tidak terlihat bagus." 


Sistemnya sedikit lebih nyaman, mengulurkan tangannya 
dan berbaring di atas meja, berbisik: "Aku juga merasa 
begitu." 


Setelah dia selesai berbicara, wajahnya tiba-tiba memerah, 
seolah-olah dia sangat malu, dan bahkan ujung telinganya 
benar-benar merah, " Kurasa hanya kamu yang terlihat 
paling baik." 


Setelah mengatakan ini, Xiong Wei tampak sangat pemalu, 
dan buru-buru bangkit dan berjalan keluar kelas. Mosaik 
yang tertinggal di kursi tertegun, dan butuh waktu lama 
untuk merasakan sedikit rasa dari kalimat ini. Beberapa 
menit kemudian, wajah putih aslinya juga terbakar menjadi 
merah. 


Mosaic juga keluar, sepanjang perjalanan kembali ke kamar 
tidur. Sistem menarik selimutnya, dan karena saya merasa 
malu untuk mengatakan ini tiba-tiba di depan umum, saya 
terus menatap ke luar dan menatapnya bulat-bulat, 
"Mengapa kamu kembali?" 


Mosaic tidak menjawab, tetapi membungkuk dan 
menggerakkan bibirnya dengan sangat lambat ke dahinya. 


Mata anak sistemnya lebar. 
"-kamu juga." 


Setelah mencetak ciuman rendah, dia mendengar suara 
remaja itu. Meski berbicara pelan, tapi cukup tegas, seolah 
hendak mengucapkan sumpah. 


"Yang terbaik untuk ditonton." 


Sistem menggulung selimut dan membungkus dirinya 
menjadi lumpia. Lumpia ini sepertinya dikukus dalam panci 


Setelah beberapa saat, warna merah perlahan muncul. 
Dia menyembunyikan wajahnya dan tersenyum pelan. 


Xiong Wei, seorang siswa berusia 16 tahun, sebenarnya 
tidak sedih. 


Pada hari dia kuliah, tuan rumah dan ayahnya datang untuk 
mengantarnya pergi, dan keduanya berdiri di depan pintu, 
seperti pemandangan yang mempesona. Kou Qiu sedang 
memeriksa tas punggung bocah itu, memastikan bahwa 
semua yang perlu dibawa ke dalam sudah dikemas, "... Jaga 
dirimu di luar, jangan disalahkan, apa kamu dengar itu?" 


Xiong Gang berkata: "Tidak masalah jika dia tidak 
memberikan keluhan kepada orang lain, kemanapun dia 
pergi, dia masih bisa dirugikan." 


Dia maju selangkah, menepuk pundak putranya, dan 
menasihati: "Jangan selalu menggertak mosaik orang lain." 


Mosaik di sampingnya mengerutkan bibir tipisnya dan 
tersenyum tipis. Dia mengenakan sweter gelap, jeans, dan 
celana panjang dalam kondisi yang baik, yang membuat 
kakinya yang panjang semakin menonjol. Sistem itu berdiri 
di sampingnya, seperti seekor kucing yang berjongkok di 
samping cheetah dengan cakar untuk membasuh wajahnya. 
Kucing itu saat ini tidak sadarkan diri, masih 
menggoyangkan seluruh tubuhnya dengan kepala terangkat 
dan pamer, "Jangan khawatir! Aku mencintainya. Sudah 
terlambat, di mana aku bisa menggertaknya. " 


Xiong Gang tersenyum dan berkata, "Pergi dan pergi. 
Apakah kamu pernah menindas orang lain sejak kamu masih 
muda?" 


Gigitan pertama dari makanan enak diberikan untuk Anda 
terlebih dahulu, dan yang menyenangkan adalah bermain 
dengan Anda terlebih dahulu. Karena Mosaic bisa 
mengendarai sepeda, Xiong Wei pada dasarnya tumbuh di 
kursi belakang. Bocah beruang ini terlalu malas untuk 
mengendarainya sendiri, dan setiap kali dia merasa percaya 
diri di kursi belakangnya. 


Xiong Gang melihatnya lebih dari sekali, dan kemudian 
bertanya: "Jauhkan." 


Sistemnya adalah telinga tuli. 


Ini adalah bidang tempat Mosaic memegang sistem, 
perlahan berkata: "Paman Xiong, semua mencintaiku, itu 
menyakitkan." 


Xiong pusing hanya melihat ekspresi puas putranya, jadi dia 
melambaikan tangannya dan berkata, "Oh, ayo kita 
lakukan." 


Apa yang bisa dia katakan sekarang jika yang satu mau 
melawan dan yang lain mau menderita? Mereka memiliki 
sepasang kuda bambu kecil yang bagus, dan jangan dipukul 
sendiri nanti. 


Sepasang kuda bambu ini tinggal di kamar untuk dua orang. 


Kamarnya cukup besar, dengan segala macam peralatan 
listrik di dalamnya, berbentuk duplex kecil dengan dua 
lantai, dan dekorasinya juga cukup cantik. Sistem tahu 
bahwa itu adalah tulisan tangan ayah yang mahakuasa, dan 
citra kipas kecil di hati saya lebih stabil. 


Ayah benar-benar dapat diandalkan! 


Dia mengulurkan tangannya untuk membawa kotak itu, 
tetapi tersapu oleh tangan mozaik. Mosaic berkata: "Semua 
istirahat." 


Dia sendiri membawa beberapa kotak barang. 


Sistem berkata: "Saya akan naik untuk melihat tempat tidur 
dulu." 


Dia menaiki tangga ke lantai dua dan melihat dua tempat 
tidur seperti awan, halus dan lembut. Sistem mengambil 
langkah dan mengubur dirinya dalam-dalam, "Ah ..." 


Setelah mozaik itu dimasukkan ke dalam kotak, dia naik dan 
berbaring di ranjang yang sama dengannya. 


Sistem berputar ke samping, memandangnya dan 
tersenyum, dan menertawakan sepasang buah pir kecil 
yang manis, "Rumah yang luar biasa!" 


Mosaic menatapnya tanpa berkedip, dan tidak melirik 
dekorasi di sebelahnya, "Ya." 


Sistem kembali berkata: "Saya lelah, mari kita istirahat 
sebentar?" 


Remaja itu berbisik: "Oke." 


Dia mengatakan bahwa setiap kata itu serius, tangannya 
perlahan meraih tangan anak laki-laki di sebelahnya, dan 
perlahan menutup matanya. 


Mimpi adalah semua lesung pipit yang ingin dicicipi orang. 


Kali ini, sistem tidur nyenyak, tetapi Mosaic berdiri di tengah 
jalan, dan setelah lama diam, sistem itu diganti Piyama 


basahnya sendiri. 
Mereka memasuki kehidupan kampus dengan cara ini. 


Teman sekelas Xiong Wei memiliki satu set piyama yang 
tidak sesuai dengan namanya, yaitu seekor beruang kecil 
berbulu halus dengan dua telinga bulat yang lembut berdiri 
di atas topi, dan ada ekor kecil yang terpotong di bagian 
belakang. Dia mengenakan piyama beruang dan bersandar 
di sofa untuk melihat beruang muncul. Dia sangat senang, 
dia terhibur oleh dua beruang di dalamnya. 


Mosaic mengupas jeruk di sisinya, dan satu kelopak bunga 
tersangkut di mulutnya. 


Itu diisi, dan ujung jariku menyentuh sesuatu yang lembab 
dan lembut, dengan aroma susu dan jeruk. Xiong Wei 
bersandar di sofa, masih memperlihatkan pusaran pir 
kecilnya, tanpa menyadarinya, mozaik itu menatapnya 
untuk waktu yang lama, dan kemudian diam-diam 
menyedot jari itu ke dalam mulutnya. 


.. Ini juga manis. 
Pikir Mosaic, perlahan menjilat dengan ujung lidahnya. 


Segala sesuatu tentang dia semanis madu dan semanis 
marshmallow besar. 


Marshmallow sangat senang saat ini, haha tersenyum dan 
mengulurkan tangannya untuk memeluknya dengan 
dominan, dan tersenyum seperti gangster: "Apa menurutmu 
itu lucu?" 


Mosaic berkata lama sekali, "Itu lucu." 


Sistemnya tidak senang, "Lalu mengapa Anda tidak 
menontonnya?" 


Mosaic terdiam cukup lama, lagipula, sentimen melonjak 
yang melanda hatiku membanjiri akal sehatku, dan 
membisikkan kebenaran: "Karena aku sibuk mengawasimu." 


Mata sistem bersinar sekaligus. 
"Katakan lagi?" 


Mosaic menyadari bahwa dia telah menemukan jalan yang 
benar, dengan kata lain, "Aku hanya perlu melihatmu." 


Tangan bersemangat dari si imut kecil dalam sistem itu 
gemetar. 


Di telepon! Kata-kata cinta duniawi Mosaic akhirnya online! 
| 


Dia tersipu dan berbisik: "Saya masih ingin mendengarkan." 
Hah. 


Mosaic berdiri diam beberapa saat, dan kemudian mulai 
melompat keluar satu demi satu: "Tahukah kamu perbedaan 
antara kamu dan bulan? -Bulan ada di langit, dan kamu ada 
di dalam hatiku." 


"Siapa kamu, kamu adalah kekasihku." 


"Ini punggung tanganku, ini punggung kakiku, dan kamu 
adalah bayiku." 


Dalam hal ini, orang yang bisa mendengar setiap kalimat 
akan mati rasa. Sistem Piansheng sangat menyukainya, dan 


saat mendengarkannya sambil menutupi wajahnya, hatiku 
hampir penuh dengan bunga. 


Dia segera pamer dengan tuan rumahnya, Ilstri saya 
berkata, dia berumur sembilan dan saya tiga! 


Kader tua Kou bertanya-tanya, (Apa maksudmu? 
Pertanyaan aritmatika? 


Sistem menjawab dengan malu-malu, (artinya, selain saya, 
dia masih saya ...] 


Wajah kader tua Kou terdistorsi. 


Dia harus mengambil perasaan merinding yang telah dia 
jatuhkan. 


Tetapi sistem sangat menyukainya. Dia berkata dengan 
gembira: "Menantu perempuan saya sangat baik. 


Kou Qiu: [...] 
Apakah ini benar-benar bagus? 
Bukankah itu daging asli? 


Sistem mengabaikannya dan masih menghitung dengan 
malu-malu, [Saya pikir itu hampir hari yang sama ketika 
saya dewasa. 


Kou Qiu: [Hampir apa? 


[Hanya ...] Suara sistem tiba-tiba menjadi sunyi, dan guci 
berbunyi, [Hujan ...| 


Akan turun hujan di bawah sinar matahari. 


Memikirkan itu semua membuat Tong bersemangat. 
Kou Oiu terkejut. 
(Apakah Anda siap untuk pergi? 


Ini bukan beberapa bulan sejak ulang tahun kedelapan 
belas Anda. 


Sistem menutupi wajahnya dan berkata dengan malu-malu: 
(Ya. 


Dia cukup percaya diri, [Abba, tunggu, aku akan 
membawakanmu menantu yang suka berbicara cinta ini 
kembali untuk bertemu denganmu! 


Kou Oiu benar-benar ingin membangunkannya. 


Bangunlah, Nak, kamu bingung dengan penampilannya 
yang lamban. Bukan menantu perempuan kecil yang bisa 
berbicara tentang cinta yang bercita rasa bumi, tetapi juga 
serigala lapar ... 


Sistem melakukan apa yang dikatakannya, dan pada hari 
dewasa, dia dengan tegas pergi untuk menyerang menantu 
perempuan kecil itu. Dia melakukan perjalanan khusus 
untuk membeli anggur merah. Mereka berdua biasanya 
bersikap baik dan tidak pernah minum anggur. Sistem 
menuangkan segelas penuh untuk istri kecil, "Cobalah." 


Mosaic tidak menyukai baunya. Tapi dia rela meminum 
semua yang telah dia serahkan. 


Dia menyesap dan sebagian besar dituangkan ke dalam 
sistem. 


“Ini akhirnya hari ulang tahunku, jadi minumlah lebih 
banyak! Kalau tidak, bagaimana menurutmu sebagai hadiah 
ulang tahun untukku?" 


Mosaic selalu mendengarkan dia, dan wajahnya memerah 
karena kemerahan, dan saya duduk di sana, bahkan lebih 
linglung. Sistem memandangnya seperti ini, jantungnya 
gatal, memeras sepasang buah pir kecil yang tidak sabar, 
"Mosaic, apakah kamu mau tidur?" 


Remaja itu sudah bingung dan meraih telinga beruang 
gemuk dari sistem. 


Setelah sistem menempatkannya di tempat tidur, anak laki- 
laki itu menyeringai dan mengucapkan sepatah kata pun. 


ke TA kangen kamu." 
Sistem bertanya: "Ingin tidur?" 


Ada keheningan lama lagi. Setelah itu, Mosaic perlahan 
berkata: "Ya." 


Bagus sekali, setelah diminum, waktu reaksinya malah lebih 
lama dari biasanya. Teman sekelas Xiong Wei menajamkan 
pedangnya dengan semangat, ingin berbicara sekarang. Dia 
berbaring di atas orang itu dan menarik pakaiannya ke 
bawah, seolah-olah dia sedang mengupas pisang, tetapi 
kulitnya terkelupas, dan tangannya tidak bisa gemetar. 


Ini adalah istri yang telah dia nantikan selama bertahun- 
tahun! 


Sistem menelan dan menyentuh tangannya di hutan. 


Hei hei, hei hei ... 


Dia juga orang yang secara resmi akan memiliki menantu 
perempuan! 


Mosaic mabuk dan tidak bisa melakukannya, jadi dia 
memeluknya dengan bingung. Xiong Wei digigit dua kali, 
dan mencoba membuat orang berbalik dan mengubah 
postur tubuhnya untuk mencari tahu di mana pintunya, 
"Kamu berbalik dulu." 


Tapi tidak peduli apa yang dia katakan, pemabuk kecil ini 
tidak berbalik, terus menatapnya dan tertawa. 


"Anda tidak bisa tertawa lagi," kata sistem, "kita harus 
menyelesaikan sesuatu dulu ..." 


Tanpa diduga, para pemabuk setuju dengan kejadian ini. 
"Yah, sudah selesai." 


Dia tersentak dan duduk dan membalikkan sistem, seperti 
katak dengan perut menghadap ke bawah, dengan kaki 
terangkat tinggi. 


Hei? 

Xiong Wei tertegun. 

"Tidak..." 

Ini benar-benar berbeda dari yang dia bayangkan! ! 


Sistemnya tidak bisa lepas, dan aku hampir jengkel menjadi 
ikal, dan terdengar teriakan kesal dalam suaraku, "Lepaskan 
tanganmu, cepat!" 


Pemabuk itu menciumnya dengan bingung, masih 
menyentuh tangannya, dan bersenandung, "Aku 


menyukaimu selama lebih dari dua menit, dan aku tidak 
bisa menariknya." 


Sistem benar-benar ingin menangis saat ini. 
"Percuma membicarakan rasa lokal, hentikan, cepat!" 
Saya tidak mendengar mozaik sama sekali. 


Api terbakar sedikit, basis datanya perlahan-lahan 
menyerang basis data sistem, dan firewall sistem runtuh di 
seluruh papan, dan data di dalamnya menjadi berantakan, 
dan hampir tidak berbentuk lagi. Karakter O0 dan 1 tersebar 
di mana-mana, algoritme menarik banyak gambar yang 
berantakan saat ini, dan ada aliran data lain yang mengalir 
masuk melalui pintu masuk eksternal, membuat program 
kelebihan beban. 


Pada tahap kritis penggabungan data ini, Mosaic tidak lupa 
menghiburnya dengan kikuk, "Kamu adalah Feng'er, saya 
Pasir, Kamu adalah Hami, saya Melon: Kamu pasta gigi, dan 
saya sikat. Kami adalah pasangan alami . semua. " 


Sistem hampir berteriak karena marah. 
Anda gila! 
Tidak hanya kamu gila, kamu juga bodoh!! 


Saat ini, Anda tidak akan melupakan kata-kata "rasa bumi" 
.. bicara saja tentang cinta! 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: 


Sistem: ... aku tidak akan pernah mendengarkan kisah cinta 
duniawi lagi, sungguh. 


Katakan ya kepada menantu perempuanku, 


ini 


adalah 


Bab 172 Seluruh dunia memanjakanmu 
Bab 172 Seluruh dunia memanjakanmu (15) 


Sebelumnya, sistem memiliki banyak ide tentang 
bagaimana mengembangkan malam ini. 


Namun, semua yang terjadi dalam kenyataan jelas berbeda 
dari apa yang dia bayangkan. 


Yah, ini sangat berbeda. 


Pada hari kedua, kader veteran Kou bertanya kepadanya 
bagaimana rencananya diimplementasikan Setelah 
bertanya tiga atau empat kali, dia mendengar suara lemah: 
|... Kupikir, mozaiknya sangat lambat. 


Baik itu mengetik, berbicara, atau menanggapi, semuanya 
tampak sedikit lebih lambat daripada orang biasa. 


Kou Qiu: (Jadi? 


Sistemnya melemah, dan suaranya penuh dengan keluhan: 
(Tapi saya baru menyadarinya kemarin ... Saya khawatir 
saya selalu berpikir salah sepanjang waktu ...| 


Bukankah itu lambat? 
Ini akan digosok dengan cepat! ! 


Yang lain tidak memiliki cara untuk memahami sama sekali, 
dia merasa bahwa database-nya akan dibakar dan 
diledakkan. Tetapi ketika dia mengangkatnya dengan air 
mata berlinang, tidak hanya mozaik itu tidak berhenti, 
bahkan menyerang lebih keras! 


Keluhan sistem: (Saya menduga bahwa dia sebenarnya 
adalah virus! 


Kalau tidak, bagaimana menjelaskan kekuatan destruktif 
yang begitu kuat? 


Kou Qiu: [...] 


[Bagaimanapun,] sistem dengan marah berkata, [ini 
berbeda dari apa yang saya rencanakan. Aku ingin 
membelot sampai dia menyadari kesalahannya-Ayah, 
maukah kau mengambil kekasihmu? 


Kou Qiu: [...] 
Dia tidak punya pilihan selain berkata: [Ayo. 
Sistem segera sangat gembira. 


[Dia keluar untuk membeli obat sekarang, dan saya tidak 
mengemasi barang-barang saya lagi. Saya pergi sekarang! 


Xiong Wei mengambil KTP-nya, dan segera bergegas ke 
stasiun, dan naik kereta terdekat ke rumah Kou Qiu. Dia 
meletakkan kotak itu di tanah dan berkata, "Saya hanya 
merasa di rumah sekarang." 


Kou Qiu kehilangan senyuman dan menuangkannya 
secangkir coklat panas. Sistem boy duduk tegak di sofa dan 
bertanya: "Abba, saya masih ingin bantal." 


Kou Qiu segera mengerti, dan menyerahkan bantal bundar 
yang tebal, memperhatikan anaknya dengan hati-hati 
menyelipkan bantal di bawah pantat dengan postur 
bengkok, dan menyesuaikan postur duduknya. 


Kader tua Kou sedikit khawatir, "Bagaimana caramu naik 
kereta?" 


"Bagaimana lagi saya bisa duduk?" 


Saat menyebutkan ini, wajah Xiong Wei berubah. Dia 
memegang cangkir dengan kedua tangannya dan berkata 
dengan marah, "Saya terus berjalan, dan penumpang di 
sebelahnya mengira ada apa dengan saya. Mereka menjejali 
saya dengan iklan untuk rumah sakit anorektal mereka!" 


Dia tidak menderita wasir! ! 
Kou Oiu tersenyum dan menggelengkan kepalanya. 


Jelas, dia telah hidup dengan sangat baik selama bertahun- 
tahun ini, pipinya montok, dan karena wajahnya seperti 
anak kecil, dia terlihat lembut dan putih, bagaimana dia 
terlihat seperti dua puluh tujuh delapan. Berjalan di jalan, 
tidak ada yang bisa menebak bahwa orang ini sekarang 
berusia hampir empat puluh tahun. 


Sistem menyesap dan bertanya, "Di mana ayah saya?" 
Kou Oiu berkata: "Keluarlah." 


Dia menundukkan kepalanya dan melirik arloji di 
pergelangan tangannya, "Aku harus segera kembali." 


Sistem kemudian duduk dengan tenang dan menunggu, 
setelah beberapa saat, benar-benar mendengar suara kunci 
diputar. Pria itu mengenakan mantel wol gelap, yang sangat 
panjang, yang dengan mudah menunjukkan kaki atasannya 
yang panjang. Dia tidak mengungkapkan keterkejutan pada 
kedatangan sistem, hanya mengambil Kou Qiu, mencetak 
segel di bibirnya, dan suaranya rendah. 


"Autumn Autumn." 
Sistem duduk tegak, menunggu bagiannya. 


Ke Huo Oi baru saja mengulurkan tangannya dan menepuk 
kepalanya. 


Penampilan remaja itu jelas sedikit kecewa, tetapi setelah 
beberapa saat, dia kembali terhibur dan berlari ke ruang 
kerja. 


Apa yang kamu lakukan sore ini? Tanya Huo Qi dengan 
suara rendah, menarik orang itu berlutut, melindungi 
punggung orang itu dengan tangannya, Apakah kamu 
merindukanku? 


Wajah Kou Qiu sedikit merah, dan dia berbisik, Paman Huo 
berapa umur kita. Kenapa dia memperlakukan orang seperti 
anak-anak? 


Mata Huo Oi tampak seperti kolam yang dalam, dan dia 
menciumnya lagi. 


"Di mataku, itu anak-anak," kata pria itu sambil menyentuh 
dahinya, "tidak akan pernah tumbuh, hanya begitu." 


la menggendong orang itu, entah kenapa, Kou Oiu merasa 
ekspresi pria itu mengandung kesedihan. 


Dia meraih kemeja pria itu dan berkata, "Paman Huo?" 
"Baik?" 

Kou Oiu menariknya lebih dekat, sedikit khawatir, "Kamu ..." 
Huo Oi memahaminya. Dia berkata, "Tidak apa-apa." 


Aku bersumpah, aku akan menyembuhkanmu. 


Malam ini, sistem tidur di tempat tidur ayah dan ayahnya. 
Hanya satu lampu samping tempat tidur yang dinyalakan di 
dalam ruangan, cahayanya redup, dan sistem ditarik di 
tengah, mendengarkan Kou Qiu di sebelah kanan 
membisikkan kepadanya sebuah cerita. 


Masih tentang beruang. Xiong dan teman-temannya bekerja 
sama dan akhirnya melindungi tanah airnya. Kou Qiu meniru 
suara beberapa karakter animasi dengan begitu jelas 
sehingga sistem terus terkikik, melihat ke arah Kou Qiu, 
tidak ada penyembunyian di dalamnya. 


"Abba belajar banyak dari aksen Xiong Er!" 

Kou Qiu menyusun buku itu dan tersenyum, "Benar?" 
Dia menarik selimut untuk sistem. 

"Selamat malam, Azai." 


Sistem menjorok, menguap, dan suara itu perlahan menjadi 
tidak jelas. 


"... Selamat malam, Abba, Ayah." 


Cahaya dunia ini padam satu per satu, dan semua orang 
secara bertahap jatuh ke dalam tidur yang nyenyak. Huo Oi 
tidak tidur, dia masih tetap membuka matanya, berbalik ke 
samping, dan menatap kekasihnya yang sedang tidur di sisi 
lain tanpa berkedip. 


Tiba-tiba, ada semburan rasa manis di tenggorokannya. 


Huo Qi berdiri dengan tenang tanpa mengganggu siapa 
pun, dan langsung pergi ke kamar mandi. Dia membuka 
mulutnya, dan yang dia muntahkan hanyalah gumpalan 


darah merah tua, besar dan besar, menyebar secara 
mengejutkan di bak cuci, diaduk ke bawah oleh air terbuka. 


Energinya di dunia ini telah mencapai batasnya. 


Saat dia berkelana ke masa lalu, dia menghabiskan 
kekuatannya sebelumnya. Huo Qi melihat dirinya di cermin, 
dan mengulurkan tangan untuk menyeka tetesan air yang 
berkabut di cermin. Sudut bibir pria itu masih berlumuran 
darah, dan Huo Qi mengambil handuk kertas dan 
menyekanya dengan hati-hati. 


Dia tidak menyesalinya. 


Dia telah melihat Kou Qiu menderita terlalu lama. Aturan 
apa ... Persetan dengan aturan, bahkan jika itu adalah 
sedikit penderitaan ekstra, bukan itu yang harus 
ditanggung Oiugiu. 


Tetapi segala sesuatu di dunia pada akhirnya membutuhkan 
harga. 


Harga Huo Oi juga harus datang. 


Pria itu berdiri di kamar mandi untuk waktu yang lama, 
merapikan semuanya, tanpa meninggalkan jejak. Ketika dia 
keluar dari pintu itu lagi, dia tidak bisa melihat penyakit 
lagi. 


Ketika dia pergi tidur, Kou Qiu, yang sedang berbaring di sisi 
tempat tidur, sepertinya memperhatikan sesuatu, berbalik 
dan berbisik: "... Huo Shu?" 


Pria itu berhenti, lalu dia menutupi matanya dengan 
tangannya. Bulu mata yang bergetar menyentuh telapak 
tangan Huo Oi, sangat rapuh, seperti sayap yang bisa 
dipatahkan dalam satu lipatan. 


Huo Oi berkata bahwa suaranya sangat lembut. 
"Aku disini." 
--Aku disini. 


Pria itu masih pergi keesokan harinya. Dia pergi menemui 
rekannya. Ketika dia mendengar berita tentang kegagalan 
organnya, rekannya tidak terkejut, "Kamu telah terlalu lama 
melanggar peraturan. Tuhan Allah memberimu kesempatan, 
tetapi kamu membalikkan waktu .... Ini konyol dan terlalu 
berbahaya. " 


Ada sebatang rokok di antara jari-jari Huo Oi. Dia berkata: 
"Anda tidak bisa membiarkan saya melihatnya terluka untuk 
kedua kalinya." 


"tapi--" 
"Tidak ada kecuali." 


Pria itu memotong kata-katanya, memeras rokoknya, dan 
jelaga yang terbakar jatuh ke dalam toples, seolah-olah 
masih panas. 


Mata Huo Oi dipenuhi dengan kekejaman. 

"Dia pasti bahagia." 

Rekan itu mengawasinya lama dengan diam-diam, berhenti 
membujuknya, tetapi berkata: "adi, kamu ingin 


mempercepat?" 


"Nn." 


"Bernegosiasi dengan Tuhan Utama bukanlah tugas yang 
mudah." 


"Nn," kata Huo Oi, matanya menjadi gelap, dia tidak tahu 
apa yang dia pikirkan, dia mengerutkan kening, jelas 
mengambil keputusan, "tapi aku harus melakukannya." 


Dia keluar lebih sering pada hari-hari berikutnya Kou Oiu 
mendengar bahwa ada masalah dengan kondisi operasi 
perusahaan, dan dia tidak merasa terkejut, tapi dia sedikit 
khawatir. Di tengah malam, dia berbaring di dada pria itu 
dan bertanya dengan lembut: "Paman Huo, kamu tidak 
menyembunyikan apapun dariku?" 


Dada Huo Oi perlahan naik turun. 
"Apa yang dimaksud Qiuqiu?" 


"Semua." Kader tua Kou berdiri dan duduk, dengan tatapan 
serius, "Kuharap kau bisa tahu, apapun itu, kita harus 
menghadapinya bersama." 


Pria itu balas memeluknya lagi, tertawa dengan suara 
rendah, tetapi tidak berbicara. 


Setelah sekian lama, ketika kesadaran Kou Qiu mulai 
meredup, dia mendengar suara yang dikenalnya dalam 
keadaan kesurupan, "Qiu Qiu, bagaimana jika aku tidak bisa 
menemanimu sampai akhir?" 


Pria itu menyentuh pipinya dengan tangannya dan 
mendesah pelan. 


"Maukah kamu ... merindukanku?" 


Kou Oiu ingin mengatakan sesuatu yang bodoh. Tapi 
kelopak matanya menjadi lebih berat dan lebih berat, 


seperti magnet, dan akhirnya menempel di satu tempat 
dengan kuat. Dia tertidur nyenyak hampir seketika Setelah 
bangun, kalimat ini telah sepenuhnya dihapus dari 
pikirannya. 


Mosaic mengunjungi rumah itu dalam dua hari. 


Pemuda itu sangat bijaksana. Ketika dia datang ke pintu, dia 
membawa tas besar berisi barang-barang di tangannya, 
mulai dari sarang burung terbaik hingga anggur merah 
terbaik, dan dia berharap untuk bertemu ibu mertuanya, 
"Semua, apakah dia di sini?" 


Kou Oiu, yang membuka pintu, berbalik ke samping untuk 
membiarkan menantu laki-lakinya masuk, dan bertanya, 
"Aku akan mencarinya secepat ini?" 


Dia ingat bahwa ini adalah rumah yang baru dibeli oleh Huo 
Oi, dan Mosaic seharusnya tidak mengetahuinya. 


Mosaic membawa barang-barang dan tersenyum tipis. 


"Itu saja," jelasnya, "Saya menggunakan akun Taobao saya 
untuk membeli barang-barang sebelumnya, dan setelah dia 
pergi ... mengubah alamat default akun saya." 


Kader tua Kou: "..." 
Pahami, kekuatan teknologi! 
Inovasi memang sumber kemajuan dan perkembangan! 


"Ada di dalam kamar tidur," Kou Qiu bahkan tidak repot- 
repot memukul bebek mandarin, dan menunjuk ke arahnya, 
"Hanya saja Azai tampaknya masih marah. Kamu membujuk, 
membujuk dengan baik." 


Mosaic menanggapi, tetapi dengan keyakinan, dia 
meletakkan barang-barang di tanah dan mulai mengetuk 
pintu kamar. 


"Semua?" 


Sistem di dalam menaikkan suaranya dengan marah: "Tidak 
ada orang di dalam!" 


Mosaik itu menurunkan suara, penuh kelembutan. 
"..Semua." 


Dia berkata, "Lihat, ada segenggam tanah di telapak 
tanganku." 


Sistem itu berdengung. 
"lalu?" 


"Jadi aku ingin bertanya, si kecil imut di dalamnya," sudut 
bibir mozaik tersenyum, "Atau kamu mau menanam dirimu 
di telapak tanganku?" 


Kou Qiu merinding, dan dengan cepat masuk ke ruang 
belajar. 


Apakah anak muda jaman sekarang begitu lelah 
membicarakan cinta? 


Dia merasa bahwa hatinya sebagai penerus sosialis yang 
murni dan jujur terluka. 


Sistem di ruangan itu menahan beberapa saat, dan akhirnya 
tidak bisa menahan tawa. Dia membuka pintu dengan celah 


tipis dan memandang orang di depannya, "Saya bukan 
bunga." 


Mosaic berkata: "Tapi kamu lebih cantik dari bunga." 
Sudut bibir sistem sedikit naik. 


Mosaic masih berkata: "Tahukah kamu perbedaan antara 
kamu dan Hua?" 


Melihat pemuda dengan hanya separuh wajahnya di 
depannya, dia menggelengkan kepalanya, mozaik itu 
tersenyum lebih dalam, "Bunga ditanam di tanah." 


"Baik?" 

"Dan kamu, tertanam di hatiku." 
Sistem: "/ (/// w //) 18" 

Pintu terbuka lagi dengan tenang. 


Mosaic melanjutkan usahanya: "Saya juga belajar ramalan 
baru-baru ini." 


Sistem berkata, "Sungguh?" 


Mata mosaik penuh dengan kelembutan, "Meramal sesuatu 
itu luar biasa. Misalnya, aku menyukaimu kemarin, dan aku 
menyukaimu hari ini, dan aku merasa bahwa aku akan lebih 
menyukaimu besok." 


"Saya juga meramal bahwa baik bumi maupun matahari 
bukanlah pusat alam semesta. Pusat yang sebenarnya 
adalah Anda." 


Sistem mengoceh dan membuka semua pintu. Dia tersipu 
dalam kekacauan, dan bertanya dengan suara rendah: 
"Apakah kamu tulus?" 


Mosaic mencondongkan tubuh ke depan dan menciumnya. 
"Baik." 


".... Baiklah," sistem mendengarkan dengan kaki yang 
lembut dan menjawab dengan malu-malu, "Karena Anda 
berbicara dengan sangat baik ..." 


"Terdengar bagus?" 


Ketika dia mengucapkan selamat tinggal, Kou Qiu bertanya 
dengan tidak percaya, "Di mana kedengarannya begitu 
bagus, bukankah menurutmu itu mati rasa?" 


Jari-jari sistem saling terkait, tampak seperti menantu 
perempuan kecil yang malu, "Saya kira tidak." 


Kou Qiu: "..." 

Cinta tidak hanya membuat orang buta, tapi juga tuli. 

Tapi ayah Kou juga sangat senang untuknya. 

"Apa kamu senang?" 

Sistem berbisik: "Ya." 

Sangat senang, sangat bahagia. 

Dia menghitung dengan jari-jarinya, "Saya makan banyak 
hal yang hanya bisa saya lihat sebelumnya, dan ketika saya 


tidur di tempat tidur, saya memiliki bentuk manusia, orang 
tua, kakek, dan kekasih ..." 


Masih banyak hal yang harus dilakukan, yang merupakan 
hal-hal memalukan yang hanya bisa kubayangkan 
sebelumnya. 


Ini bisa dianggap sebagai perjalanan di dunia manusia. 


Setelah mengalami semua kesenangan dan tidak 
menyenangkan, manis dan pahit ini, dia tahu bagaimana 
rasanya menjadi manusia. 


Dia merasa lengkap di dalam hatinya. 


"Akan sangat bagus jika bisa seperti ini setiap saat," bisik 
system cub, "kita adalah satu keluarga." 


Matanya bersinar, dan ketika sudut mulutnya ditekan, ada 
pusaran buah pir kecil yang terlihat persis seperti Kou Qiu. 


Jadi Kou Qiu juga tertawa. 
"Ya," katanya, "keluarga kami ..." 
Jika selalu seperti ini, tidak apa-apa. 


Setiap musim semi, Kou Qiu mengambil cuti tahunan. 
Mereka meletakkan waktu perjalanan mereka pada liburan 
mereka, dan tempat yang paling sering mereka kunjungi 
adalah pantai. 


Menginjak air jernih, menutupi topi di atas kepalanya, 
menoleh, dia bisa melihat wajah tersenyum kekasih di 
sebelahnya. 


Mereka menginjaknya bersama-sama, dan jejak kaki mereka 
menunjukkan pola yang berantakan. Sesekali membalik 
batu yang basah, Anda dapat menemukan kepiting biru di 


bawahnya yang belum sempat melarikan diri, tetapi selalu 
melambai-lambaikan cakar kepiting. 


Tetapi Huo Oi tidak dapat mengerahkan kekuatannya setiap 
hari. 


Dia secara bertahap merasa bahwa dia berjuang untuk 
berjalan, tetapi Kou Oiu jelas menyadarinya, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa. Hanya keesokan harinya, dia 
meminjam gerobak kecil dari pengurusnya, dan dia 
mengangkat pria itu dengan susah payah dan 
mendorongnya sendiri. 


Huo Oi duduk di atas kepalanya dengan tangan dan kaki 
meringkuk, tidak nyaman, "Qiu Qiu ..." 


"Paman Huo," kata Kou Qiu, meningkatkan usahanya, 
"Duduklah." 


Dia membanting pria itu ke arah laut. 


Gelombang itu tergulung oleh angin, dan semua percikan 
air yang halus terlempar ke wajah mereka, membuat mereka 
merinding. Keduanya tertawa, rambut mereka basah kuyup 
oleh air laut, dan mereka masih tersenyum menyilaukan di 
wajah mereka. 


"Apakah kamu akan datang?" 
"Ayo!" 


Mereka mengejar ombak lagi, seperti dua anak yang tidak 
akan pernah bosan dengan permainan semacam ini. 


Turis lain yang datang untuk berwisata memandang mereka, 
mereka bukanlah dua orang yang sangat muda, bahkan 
mereka memiliki jenis kelamin yang sama. Tetapi ketika 


mereka tertawa dan bergegas ke laut seperti ini, emosi 
terbang semacam itu dengan mudah menginfeksi semua 
orang. 


Gambar seperti ini terlalu serasi, dan membuat orang 
merasa tidak nyaman. Bahkan orang tua yang keras kepala 
yang cukup diskriminatif terhadap cinta sesama jenis di hari 
kerja menutup mulutnya, menyipitkan matanya, dan tidak 
berkata apa-apa. 


Ketika dia lelah bermain, Kou Qiu mengangkat orang itu dari 
gerobak. Mereka duduk berdampingan di pantai, dan air 
pasang berguling dan membanjiri jari-jari kaki mereka. 


"Saya selalu merasa bahwa pantai adalah tempat yang 
sangat penting bagi kami," kata Kou Qiu lembut, "Kami di 
sini dan kami mengucapkan selamat tinggal berkali-kali." 


Huo Oi tidak melihatnya, dia hanya menggenggam 
tangannya lebih erat. 


"Baik." 


"Jadi, Paman Huo," Kou Qiu tiba-tiba menoleh, matanya 
bersinar merah, "kali ini, apakah kamu ingin mengucapkan 
selamat tinggal padaku?" 


Ketika Huo Qi mendengar kalimat ini, dia tidak terkejut. 
Kekasihnya selalu sangat pintar. 


"Saya akan kembali," kata pria itu Shen Shen, "di tempat 
lain, di lain waktu." 


Matahari telah benar-benar terbenam, dan hanya sisa 
cahaya oranye-merah yang tumpah di permukaan laut, 
beriak dan bergelombang lapis demi lapis, seperti sutra dan 


satin. Huo Qi duduk di sutra ini dan berkata, "O@iugiu, 
tunggu aku." 


"Baik." 

Kou Oiu berkata bahwa matanya masih melihat ke kejauhan. 
"Aku akan menunggu, kamu harus cepat." 

"-ini baik." 


Pria itu menyandarkan tubuh lemahnya di bahu kekasihnya, 
dan mereka menyipitkan mata dan melihat ke kejauhan. Di 
mana laut dan langit bertemu, Anda masih bisa melihat 
beberapa sisa cahaya, seperti terseret ombak di tangan 
Anda, dengan enggan memegangnya. Tapi matahari 
menarik lengan bajunya dan pergi dengan tegas. 


Jadi bahkan lampu merah jingga terakhir pun menghilang. 
Apa yang saya lihat di depan mata saya hanyalah laut 
hitam. 


Mereka menyaksikan matahari terbenam ini. 


Indah sekali. Kou Qiu berkata, suaranya sangat lembut, 
seolah-olah dia takut mengganggu sesuatu. 


"Paman Huo, kamu benar?" 


Sudah lama tidak ada balasan di sisiku. Beban di pundaknya 
tiba-tiba menjadi ringan, dan ketika dia menoleh untuk 
melihat, sosok pria itu juga tampak seperti busa, berangsur- 
angsur transparan, dan menghilang ke udara. 


Kou Oiu duduk sendirian di tepi pantai untuk waktu yang 
lama. Sistem melihat semua ini dan tidak mengganggunya. 


Dia duduk sendirian sampai tengah bulan, lalu menepuk- 
nepuk kotoran di tubuhnya dan berdiri. 


Dia mengklik kotak dialog di benaknya. Ruang masih 
menunggu, menunggu untuk diisi. 


Dia sudah lama menunggu. 
Sekarang ... ini juga waktunya. 


Semua kenangan mengalir kembali, tetapi Kou Qiu tidak 
melihatnya, dia takut dia akan membacanya, jadi dia tidak 
memiliki keberanian untuk pergi. Dia menahan pikirannya 
dan melihat tugas itu. 


Menemukan cinta sejati. 


Dan cinta yang dimilikinya, cinta yang membuatnya 
bahagia, semuanya berasal dari 


Ujung jari Kou Qiu gemetar. Layar itu terwujud dan nyata, 
dan kader tua Kou meletakkan tangannya di atas kepalanya, 
mengambil napas dalam-dalam, dan akhirnya menulis nama 
di dalam hatinya dengan pena di ruang kosong. 


[---Dunia. 


Pada saat dia melakukan pukulan terakhir, dunia mulai 
berputar dan runtuh, air laut pecah menjadi potongan- 
potongan teka-teki, dan langit terkoyak. Pemandangan di 
sampingnya memudar dan memudar, hanya menyisakan 
ruang kosong yang menyebar dengan ringan seperti bulu, 
dan menutupi tepi kabur sedikit demi sedikit, dan akhirnya 
menutupi garis pandangnya. 


[Tugas terakhir telah selesai, dan kamu akan dikirim ke: 
dunia nyata. 


Tiga-- 

(IDua--| 

Satu-- 

(Mulai transmisi. 

Kou Qiu membuka matanya. 


Dia masih terbaring di lantai, tulang kepalanya hancur, 
membuat seluruh tubuhnya gemetar, dan ada rasa sakit 
tumpul yang bahkan tidak bisa dia teriakkan. Dia 
mendengar tetangganya mengetuk pintu di luar, dengan 
nada khawatir dalam suaranya: "Musim gugur? Kamu baik- 
baik saja, Oiu, mengapa aku sepertinya mendengar sesuatu 
di rumahmu?" 


Kou Qiu menahan rasa sakit dan menjawab seperti biasa: 
"Tidak apa-apa. Hanya saja ada sesuatu yang jatuh." 


"Itu bagus," tetangga di luar pintu menghela napas lega, 
"Jika Anda punya sesuatu, katakan saja, ya?" 


Mata Kou Qiu tiba-tiba menjadi sakit. Dia dengan enggan 
menelan kesedihan yang tak bisa dijelaskan dan berkata, 
"Oke." 


Lift tiba dan tetangga turun. 


Kou Qiu masih duduk di karpet sendirian, seolah tidak ada 
yang terjadi. Dia tidak punya ayah, tidak ada kekasih, hanya 
penyakit yang sangat disukainya, dia merasa berbeda, jadi 
dia sering berkunjung. Dia terbiasa dengan rasa sakitnya, 
dan secara bertahap berhenti menganggapnya serius. 


Sakit sekali. 


Setidaknya dia masih hidup. 


Kou Qiu mencoba untuk berdiri, tetapi menemukan bahwa 
dia dapat menggunakan kekuatannya dengan mudah, 
seolah-olah tidak ada yang salah dengan kakinya. Pada saat 
yang sama, pintu diketuk lagi, dan Xiong di luar hanya 
mengangkat suaranya, "Qiu, apakah kamu tidak sengaja 
menjatuhkan teleponmu sekarang? Aku melihat ayahmu 
berdiri di bawah memanggilmu, apa yang kamu lakukan? 
Tidak ada jawaban?" 


Pada saat ini, Kou Qiu hampir tidak bisa membedakan 
antara tugas dan kenyataan. Dia menggoyangkan bibirnya 
dan mengulangi dengan tidak percaya, "Ayahku?" 


"Ya!" Xiong Gang berkata, "Ada apa denganmu, bukankah 
kamu baru saja datang dan mengemas sesuatu? Kamu tidak 
bisa pergi untuk waktu yang lama?" 


Kou Qiu mengalihkan pandangannya, hanya untuk 
menemukan bahwa koper besar yang berdiri di sampingnya 
penuh dengan serba-serbi yang dia gunakan setiap hari. 
Tetangga itu berkata, "Ayahmu mengira kamu dalam 
masalah, dia datang untuk menjemputmu!" 


Kou Qiu membuka pintu, dan Kou Tianming berdiri di luar 
pintu, mengulurkan tangan untuk mengambil kotak di 
tangannya, penuh cinta. 


"O@iugiu, kenapa ayahku tidak menjawab telepon barusan?" 


Kou Qiu menjawab dengan kosong. Dia berkata: "Saya tidak 
mendengar ..." 


Pada saat yang sama, terdengar suara lift dari koridor. Kedua 
anak laki-laki sepulang sekolah berpegangan tangan dan 
melompat ke sisi ini. Yang lebih pendek di sebelah kiri 


memiliki pusaran buah pir yang persis sama dengannya, 
dan yang di sebelah kanan bertubuh tinggi, tetapi selalu 
terlihat sedikit linglung. Anak laki-laki itu dan Kou Qiu 
menyapa, "Abba! Apakah kamu akan kembali untuk 
mengambil sesuatu?" 


Kou Oiu menatap wajah anak itu dengan tegas. 
ds Tidak ada yang salah. 

Tidak ada yang salah! 

Inilah sistemnya!! 


Sistem itu memiringkan kepalanya, seolah-olah masih 
sedikit bingung, "Aba?" 


Kou Oiu tiba-tiba melihat telepon. Waktu dalam kalender 
adalah lima tahun setelah kematiannya. 


Semuanya datang sesuai dengan mimpi sempurna yang 
telah dibentuk dunia untuknya. Dia masih memiliki seorang 
ayah dan seorang putra. Dia telah menjalani operasi dan 
tidak lagi sakit ... 


Hanya ada satu orang, yang hilang di dunia ini. 


Merindukan kekasihnya. 


Bab 173 Dunia nyata 
Bab 173: Dunia nyata 
Ini seperti mengalami mimpi yang sangat panjang. 


Ketika bangun, orang yang paling penting sepertinya telah 
dilupakan. 


Kou Oiu tidak bergerak, tapi tetap berdiri di tempatnya. Kou 
Tianming mengulurkan tangannya untuk menarik putranya, 
dan berkata, "... Oiugiu?" 


Kou Oiu tidak mengucapkan sepatah kata pun. Dia tiba-tiba 
berjalan melewati Kou Tianming dan berjalan langsung ke 
anak yang masih mengambil kunci di depan pintu sebelah. 
Seorang dengan Liwo di tengah menatapnya dengan heran 
dan berkata, "Abba?" 


"Azai." 


Kou Oiu tidak bisa lagi mengontrol terlalu banyak. Dia 
bahkan tidak berpikir untuk menarik orang ke dalam 
ruangan, dia hanya menatap lurus ke mata gelap lawannya, 
jari-jarinya gemetar, dan dia tidak bisa menyembunyikan 
kegugupannya, "Kamu masih ... ayah?" 


Bocah yang diseret itu memandangnya dengan tatapan 
bingung, dan sepertinya dia tidak berpura-pura. 


"Ayah ... siapa itu?" 


Tangan Kou Qiu di bahunya menegang, dan suaranya mulai 
bergetar, "Lalu Xia Xinji? Gu Chen? Ying Cun? Kan Jun?" 


Dia melaporkan semua namanya, tetapi ekspresi sistem 
menjadi semakin terkejut. Sebaliknya, dia memegang 
tangannya dan berkata dengan cemas, "Abba, kamu baik- 
baik saja?" 


Menempatkan tangan kecilnya di dahinya, "Siapa ini, 
apakah kamu demam?" 


Kou Qiu tiba-tiba melepaskannya. Dia menutup matanya 
dan menoleh ke Kou Tianming dengan tiba-tiba. 


"Kalau begitu, apakah kamu tahu Huo Qi?" 


Kukunya tertanam dalam di telapak tangannya, dan itu 
membuat tanda yang dalam, tetapi dia sama sekali tidak 
merasakan sakit, "... Ayah?" 


Kou Tianming menggelengkan kepalanya. 


"Siapa Huo Oi," katanya, "Teman sekelasmu? Apakah kamu 
ingin mengundangmu makan di rumah?" 


Hati Kou Oiu benar-benar tenggelam, tenggelam sampai ke 
dasar. 


Saya tidak ingat lagi. 


Kecuali dia, seluruh dunia sepertinya telah melupakan 
keberadaan laki-laki. Bahkan sistem yang telah mengalami 
begitu banyak dunia bersamanya hanya membuka matanya 
dan menatapnya dengan wajah yang luar biasa, seolah-olah 
dia telah memutuskan bahwa dia memiliki suatu fantasi. 


Tapi bagaimana ini mungkin? 


Dada Kou Qiu tiba-tiba naik turun, dan tiba-tiba bergegas ke 
lift. Beberapa orang yang hadir tidak bereaksi, dan tidak ada 
yang bisa menghentikannya, sehingga mereka harus 
mengikuti dari belakang, mengejarnya sampai keluar dari 
komunitas, dan bergegas ke pinggir jalan. 


Ini adalah periode puncak, dan arus lalu lintas di jalan raya 
selalu konstan. 


"Autumn Autumn!" Kou Tianming berkata dengan cemas, 
"Apa yang kamu lakukan?" 


Dia memandang putranya yang berdiri di pinggir jalan dan 
mengangkat suaranya dengan cemas, "Turun, itu 
berbahaya!" 


Kou Oiu tidak bisa mengurus sebanyak itu lagi. 

dalam hal-- 

Jika Tuhan masih memiliki sedikit belas kasihan untuknya 
Jika dunia yang peduli padanya ini masih terjaga. 

Dia perlahan memasukkan satu kaki ke arus lalu lintas. 


Mobil hitam yang bergerak cepat itu tiba-tiba menginjak 
rem, dan di tengah-tengah bunyi klakson yang kacau, 
pemiliknya meninggikan suaranya dan berteriak, "Kamu 
tidak ingin mati?" 


Pemuda di depan mobil menutup telinga, dan masih 
berjalan menuju tengah jalan. Mobil yang terlambat 
melambat menggosok tubuhnya dan hampir tidak pernah 
menjatuhkannya ke udara. Karena itu, dia masih menderita 
beberapa luka, dan mobil yang menabrak rusuk sampingnya 
berhenti, dan semua jenis suara berdering. 


"Sekarat?" 
"Apa ini, dengan sengaja mencari kematian?" 
"Saya tidak ingin hidup lagi ..." 


Kou Tianming mengertakkan gigi dan bergegas masuk, 
menggunakan seluruh kekuatannya untuk menjepit 
putranya dan membawanya kembali. 


"Autumn Autumn!" Dia berkata, "Apa yang kamu lakukan ..." 
Kou Qiu tidak menjawab. 


Tiba-tiba dia terengah-engah dengan mulut dan mulut yang 
besar, mencengkeram kakinya yang terluka, air mata 
mengalir deras, pemuda itu berjongkok di pinggir jalan, dan 
segera mencoreng genangan air di tanah. 


Lihat itu. 
Paman Huo, saya semua terluka. 
Lihat aku-berhenti bermain, haruskah kamu kembali? 


Kou Tianming menghela napas dan meletakkan tangannya 
di belakang leher putranya. 


Dia berbisik, "Beri tahu ayah, apakah terjadi sesuatu?" 
Kou Qiu tidak bisa menjawab. 
Dia bukanlah apa yang terjadi, tapi apa yang hilang. 


Adapun harta karun ini, dia tidak bisa lagi yakin apakah dia 
bisa menemukannya kembali. 


Kou Tianming memeluknya, setengah memaksa orang 
mundur. Dia memang ayah yang baik, setelah itu, karena 
khawatir, dia memilih bekerja dari rumah selama beberapa 
hari berturut-turut, mengawasi Kou Oiu sepanjang waktu. 


Kou Qiu memiliki semua yang dia inginkan sebelum 
menyeberang. la memiliki tubuh yang sehat dan seorang 
ayah yang mencintainya. Dia tinggal di sebuah rumah 
besar, ada ayunan putih di taman, dengan sulur bunga 
bertabur di atasnya. Dia bisa berayun sesuka hati, dan dia 
tidak perlu khawatir dia akan pecah semudah vas di atas 
meja. 


Dia masih punya teman. 


Xiong Gang dan istrinya membawa putra mereka untuk 
mengunjunginya dua kali, hanya untuk menebak apa yang 
terkena serangan Kou Qiu. Sistem melihat ke samping, dan 
mengepalkan jari-jarinya dengan cemas. 


Mereka bahkan tidak ingat. 


Dalam ingatan sistem, tidak ada orang seperti ayahnya. Dari 
awal hingga akhir, Kou Qiu menyelesaikan tugasnya 
sendirian.Mereka mengumpulkan poin yang cukup, dan Kou 
Oiu menukarnya dengan tubuh manusia. 


Dunia yang pernah terbangun tidak tahu kapan dia tertidur 
lagi Sekarang, hanya ada kehidupan dan orang-orang aneh. 
Mereka mengelilingi Kou Qiu dan mengambil bagian 
terpenting dari masa lalunya. 


Kou Qiu tidak tidur selama tiga hari berturut-turut. 


Di hari keempat, Kou Tianming akhirnya tidak tahan lagi dan 
mengundang psikiater. Psikiater adalah seorang pria paruh 
baya yang tersenyum dengan sangat ramah. Dia 


mendengarkan sebagian dari cerita Kou Qiu, dan kemudian 
membuat kesimpulan, "Tuan Kou, saya khawatir Anda 
menganggap serius bagian dari mimpi Anda." 


Kader tua Kou berdiri dan berkata, "Saya tidak punya." 
Dia memiliki nada tegas, "Dia nyata." 
“silakan duduk." 


Psikiater itu juga tidak marah, dia hanya mendorong 
kacamatanya, dan memberi isyarat kepadanya untuk 
duduk, menggodanya, "Coba pikirkan, apakah perannya 
terlalu cerdas? Cocok dengan setiap poin yang Anda suka?" 


Kou Qiu mengerutkan kening dan mengoreksi: "Bukan 
karena dia memiliki sesuatu yang aku suka, tapi karena aku 
menyukainya, aku menyukai setiap poin dari dirinya." 


"Bagus, bagus," kata psikiater itu, dan melihat ke rekam 
medis dengan kacamatanya, "Kalau begitu-kamu berbaring 
dulu, bagaimana?" 


Sebelumnya, dia telah berkomunikasi dengan ayah pasien. 
Pendapat Kou Tianming cukup jelas, dia tidak boleh 
membiarkan ilusi seperti itu mempengaruhi kehidupan 
sehari-hari putranya. 


Jika Anda tidak dapat mencerahkan dengan kata-kata, Anda 
hanya dapat memilih cara-cara yang memaksa. 


Psikiater mengeluarkan buku itu dan menyerahkannya 
kepada pasien, membiarkannya membaliknya perlahan. Dia 
mengeluarkan alat hipnotis dari tasnya, dan perlahan 
melepaskan musik murni yang lembut dan menenangkan 
saat dia tidak siap. 


Di tengah-tengah suara musik, orang-orang mulai tertidur. 
Kou Oiu tidak terkecuali, dia menguap sambil berbaring di 
ranjang rumah sakit dan menutup matanya tak terkendali. 


Psikolog itu membungkuk dan membisikkan sesuatu di 
telinganya. 


Ini awalnya hanya hipnotis dengan keyakinan penuh, tetapi 
setelah dia selesai berbicara, pasien di tempat tidur tiba- 
tiba membuka matanya, berjuang untuk turun dari tanah, 
dan berjalan menuju pintu, "Kamu ingin aku 
melupakannya!" 


Psikolog itu tercengang. 


Dia telah berlatih kedokteran begitu lama, dan ini adalah 
pertama kalinya dia melihat seseorang yang cukup kuat 
untuk melawan hipnosis. Belum lagi hanya seorang pemuda 
dengan sedikit pengalaman, secara logis, dia seharusnya 
tidak memiliki hati defensif yang kuat dan ketekunan. 


Dia berkata: "Biarkan Anda lupa, itu juga akan membantu 
kondisi Anda." 


Aku tidak berkhayal! Kou Qiu memotongnya dan 
menatapnya dengan dingin, Lagipula, jangan berpikir untuk 
membuatku lupa - karena dia ada di sini. 


Pemuda itu mengangkat tangannya dan menunjuk ke 
jantungnya. 


"Sampai hari ketika jantung ini benar-benar berhenti 
berdetak, hidupku, hati ini semua miliknya." 


Dia mengatakan bahwa melankolis berkabut muncul di 
matanya. 


"Aku bersumpah." 


Menjatuhkan kalimat ini, Kou Qiu melangkah keluar pintu. 
Dia tidak membiarkan pengemudi datang menjemputnya, 
dan tidak ingin bertemu dengan siapa pun lagi, jadi dia 
memilih secara acak di peron bus di depan klinik, tidak 
melihatnya, dan duduk di atasnya. . 


Dia juga tidak tahu kemana dia akan pergi atau kemana dia 
akan pergi. Namun, Kou Oiu selalu ingin mencari tempat 
untuk menunggu kekasihnya perlahan. 


Mobil itu bergoyang dan melaju ke depan. Penumpang di 
dalam mobil perlahan-lahan turun, dan pada akhirnya, Kou 
Qiu turun dari mobil sendirian di terminal. 


Lautlah yang menarik perhatian Anda. 


Kou Qiu sedang duduk di atas batu, melihat ombak 
bergulung di depannya, seolah-olah ingatan juga bergegas 
kembali dengan laut. Dia berkedip, dan melalui matanya 
yang entah bagaimana memisahkan lapisan air, dia bisa 
melihat dua orang tertawa dan bermain di pantai. Dia 
melihat Xia Xinji berjalan ke laut selangkah demi selangkah 
menggendongnya, dan dia juga melihat Yan Zhuo duduk di 
atas batu berdampingan dengannya, di bawah matahari 
terbenam. 


Dia tidak tahu sudah berapa lama dia duduk. Ketika 
reaksinya datang, hari sudah gelap, dan seorang gadis kecil 
mengambil kerang datang jauh-jauh ke sisinya, dan 
bertanya padanya dengan senyum lebar: "Kakak, apakah 
kamu menunggu seseorang?" 


Kou Qiu menyambut angin laut dan nyaris tidak mengaitkan 
bibirnya. 


"Ya," ucapnya lembut, tenggorokannya sedikit sakit, "Aku 
menunggu, jelas dia melanggar kontrak." 


"Lewat sini," kata gadis kecil itu, kakinya bergesekan 
dengan pasir halus di tanah, "Kalau begitu kuharap kakak 
itu tidak marah padanya..." 


Dia meletakkan keranjang kecil di tanah dan berkata, "Aku 
terlambat ke pesta ulang tahun Jiajia terakhir kali, dan Jiajia 
tidak marah. Saudaraku, bukan berarti orang yang kamu 
tunggu tidak datang, dia mungkin terjebak dalam macet." 


Untuk beberapa alasan, setelah dia mengatakan ini, dia 
merasa pemuda yang duduk di atas batu itu bahkan lebih 
sedih. Bulu mata pemuda itu bergetar, dan setelah 
beberapa saat, dia memeras pusaran pir dangkal di kedua 
sisinya, "Ya." 


Dia berkata, "Saya ... saya tidak marah." 

Selama dia bisa datang, itu sudah cukup. 

Dia bisa menunggu. 

Bahkan jika itu membutuhkan waktu seumur hidup. 

Angin agak dingin, dan gadis kecil itu membuang ingus. Kou 
Oiu menyentuhkan kertas toilet di tas punggungnya, 


meraba-raba, tetapi menemukan sesuatu yang lain. 


Itu adalah sebuah surat. Surat itu masih diwarnai dengan 
sepotong kelopak mawar merah cerah, memancarkan aroma 
bunga yang hampir terkikis, Kou Qiu menepis kelopaknya, 
menatap surat itu dengan linglung. 


Amplop itu sangat familiar. 


Dia samar-samar ingat bahwa dia sepertinya telah menerima 
hal yang sama di kehidupan sebelumnya. 


Gadis kecil itu memiringkan kepalanya, "Kakak, apa itu?" 
Kou Oiu berkata: "Percaya." 


Dia memegang surat itu dengan erat di tangannya, ragu- 
ragu, dan membukanya. 


Bahkan jika itu tidak masalah ... dia selalu ingin melihat lagi 
pada hal-hal yang dapat membuktikan bahwa semua yang 
telah dia lalui. 


Amplop dibuka, dan selembar kertas tipis jatuh. 
Kou Qiu menundukkan kepalanya untuk mengambilnya. 


Angin laut bertiup, dan dahi serta sudut pakaiannya 
berkibar dan berkibar. Kertas itu terjepit dengan kuat di 
tangannya, dan tulisan di atasnya digulung, sedikit demi 
sedikit mulai terlihat. 


"Dear Giugiu, ada banyak tangisan di dunia ini..." 
Jari-jari Kou Qiu tiba-tiba mulai bergetar. 


Dia meratakan kertas di atas karang dan terus melihat ke 
bawah. 


"Tapi dunia menjagamu." 


"Jika memungkinkan, aku akan menutup telingamu. Aku 
akan mengajarimu cinta, dan aku akan mengajarimu 
kebahagiaan. Aku akan melepas topeng dan menciummu." 


"Kamu bisa menganggapnya sebagai sumpah, karena aku 
sudah berangkat, dan kamu--" 


"Kamu akan menjadi akhirku." 


Tidak ada pembayaran. 
Kou Qiu sudah tahu siapa yang menulisnya. 


Matanya penuh dengan air mata, dan anak di sebelahnya 
menatapnya dengan linglung.Dia terkejut melihatnya 
menangis dan tertawa, memegangi kertas di telapak 
tangannya, seperti anak hilang. 


Ini adalah ketiga kalinya Kou Oiu melihat surat ini. 


Pertama kali di dunia nyata dimana dia meninggal untuk 
pertama kalinya. Dia menerima surat itu sebelum 
kecelakaan itu, tetapi hanya melihat amplopnya dan 
melemparkannya ke dalam laci. 


Di rumah sakit untuk kedua kalinya, surat ini dibuang untuk 
kedua kalinya. 


Untungnya, pemilik surat tersebut memberikannya untuk 
ketiga kalinya. Kali ini, Kou Qiu akhirnya membukanya dan 
melihat janji yang dibuat dunia untuknya. 


Dunia telah mengawasinya selama lebih dari sepuluh tahun. 


Dunia selalu menjadi bayangan yang sulit dipahami dan tak 
tersentuh, mengikuti Kou Qiu. Dia menyaksikan 
pertumbuhan Kou Qiu dengan matanya sendiri, 
memperhatikan anak-anak berjalan dengan hati-hati di 
dalam ruangan, menyaksikan para remaja menghindari 


kerumunan orang di jalan, menyaksikan pemuda itu 
mengertakkan gigi dan menahan rasa sakit yang 
disebabkan oleh patah tulang. Dia memperhatikan begitu 
lama dan mencoba mengulurkan tangannya berkali-kali. 


Tapi dia tidak bisa. 


Mereka adalah penjaga aturan, bukan perusak. Segala 
sesuatu di dunia ini memiliki angka yang pasti Kelahiran, 
usia tua, penyakit dan kematian semuanya disebut takdir. 


Tapi pria itu hanya ingin menghancurkan hidup ini. 


Dia tidak berdaya selama bertahun-tahun. Dia menyaksikan 
orang yang dia lihat jatuh dengan keras, dan mendengar 
suara tulang patah. Dia melihat dengan sangat jelas bahwa 
rasa sakit masih terukir di tulangnya setelah sekian lama. 


Anda tidak perlu memikirkannya, Anda akan secara alami 
mengingatnya di dalam hati Anda. 


Dunia tidak bisa membiarkan ini terjadi. Jadi dia mengubah 
aturan dan menempatkan Kou Qiu ke dalam reinkarnasi. 


Dia menutupi semua lukanya. Yang ada hanya manis dalam 
hidup Kou Qiu, kemanisan yang tiada habisnya, seperti 
orang yang terbiasa menderita, melangkah ke honeypot. 


Kou Qiu melipat surat itu dan meletakkannya di saku bagian 
dalam dekat dadanya. 


Dia mulai menunggu. 


Waktu tunggu sepertinya selalu lama, dan tidak salah untuk 
mengatakan bahwa itu tidak ada habisnya. Jarum detik di 
dinding bergerak enam puluh kali dalam satu menit, tetapi 
pintunya tidak pernah diketuk. 


Dalam sekejap mata, ini adalah musim semi, musim panas, 
musim gugur, dan musim dingin lagi. 


Empat musim bereinkarnasi, tetapi mereka yang menunggu 
tidak pernah datang. 


Tingkah laku Kou Oiu mulai normal, ia mulai bekerja, namun 
sesekali menatap kosong kertas di tangannya, tercengang. 
Kou Tianming melihatnya, dan melihat bahwa dia tidak 
bertindak terlalu agresif, dan dia merasa lega. 


Kou Tianming berkata: "Oiugiu, aku hanya memiliki 
anakmu." 


Jika sesuatu terjadi pada Anda, saya bahkan tidak bisa 
memastikan apakah tulang saya dapat menahannya. 


Putranya mengangkat kepalanya dari dokumen dan 
tersenyum padanya. Tetapi senyuman itu tidak mencapai 
dasar matanya, Kou Tianming melihatnya, hanya merasa 
hatinya juga sakit. 


Dia tidak memahami pikiran putranya, juga tidak tahu dari 
mana kesedihannya berasal. 


Tak seorang pun di dunia ini yang bisa mengerti. 
Penderitaan seperti itu secara inheren kesepian. 


Malam musim dingin sangat sulit. Kou Qiu sesekali 
terbangun dari mimpi, dan tanpa sadar akan menepuk 
ranjang kosong di sebelahnya, dan berkata dengan 
bingung, "Paman Huo, tuangkan segelas air." 


Aku menepuk tanganku sejenak, lalu teringat sesuatu, jadi 
aku membungkus selimutnya erat-erat dan tidak bisa tidur 
sepanjang malam. 


... Hari. 


Bila ada dia hari-hari masih bisa diharapkan: bila tidak ada 
waktu, hari benar-benar hanya hari. 


Ini hanya hari seperti itu. 


Kou Oiu juga pergi pada hari ulang tahun sistem. Dalam 
cahaya lilin yang redup, sistem nakal membusungkan 
pipinya dan meniup lilin sekaligus. 


Dia tidak berbisik kepada Kou Oiu sampai para tamu pergi, 
"Abba, harapanku untukmu." 


Kou Qiu menatapnya. 


"Aku berkata kepada dewa yang bertanggung jawab atas 
keinginanku," sistemnya terlihat serius, "tolong transfer 
keinginan ku ini ke Abba." 


"Biarkan mimpinya menjadi kenyataan, baik-baik saja." 


Ada mozaik berdiri di sampingnya, dan anak itu dengan 
kuat memegang tangan sistem tersebut.Meski terlihat 
kusam, ia memegang erat tangan orang-orang di sekitarnya. 
Kou Oiu berkata, "Terima kasih." 


Dia berjongkok dan sistem mencetak ciuman di wajahnya. 


Ada juga yang mencium aroma strawberry cake yang segar, 
dan manisnya juga seperti strawberry, Manisnya 
menciumnya, dan matanya basah, sejelas seperti baru 
dibasuh dengan air. 


"Abba senang, itu cukup." 


Kata Manis Kecil, membawa tangannya dengan serius dan 
menatapnya. 


"Saya ingin membuatmu bahagia..." 


Kader tua Kou mengatupkan bibirnya dan menjawab, "Aku 
bekerja keras." 


Tetapi sebelum orang yang menunggu itu datang, dia 
berpikir bahwa dia tidak bisa lagi tersenyum dengan jujur. 


Setelah itu, Kou Qiu pernah melihat He Wei. 


He Wei tidak melakukannya dengan baik. Dia telah 
menghabiskan uang dengan boros. Meskipun dia diadopsi 
oleh orang tua angkatnya, dia agak tidak sabar sekarang. 
Terlebih lagi, mereka mendapat bayi baru melalui bayi 
tabung. 


Status He Wei anjlok, dan dia tidak populer.Ketika Kou Qiu 
melihatnya, pemuda itu bersandar di dinding di luar sebuah 
bar yang buka pada siang hari, terlepas dari kotoran di 
puluhan ribu mantelnya, hanya kepalanya yang dijejalkan ., 
Nyalakan rokok. 


Dia juga melihat Kou Qiu dan menghela nafas lega. 
"Tas melengking, apakah kamu masih hidup?" 


Kader tua Kou tidak menyukai nadanya dan sedikit 
mengernyit. 


"... He Wei?" 
He Wei menyipitkan matanya dan menatapnya. 


Kou Oiu jelas hidup dengan baik. Kou Tianming sangat sedih 
untuk putra satu-satunya, semua yang dia kenakan hari ini 
sangat berharga. He Wei melihatnya, dan sesuatu yang lain 
perlahan memenuhi hatinya. Dia menginjak puntung rokok 


di bawah kakinya dan menatapnya, "Ya, ayahmu yang 
murahan benar-benar berpikir bahwa tubuhmu bisa menjadi 
penggantinya? - -Apakah dia pernah melakukan a tes garis 
ayah, bagaimana dia bisa tahu bahwa Anda adalah 
putranya? " 


He Wei mencibir bibirnya, "Mungkin itu adalah spesies liar 
yang muncul - ah!" 


Dia tiba-tiba menjerit menyakitkan, dan pemuda di 
depannya menekan bibirnya dengan erat dan mengunci 
lengannya sekaligus. He Wei tidak bisa menyingkirkannya, 
tapi berteriak, "Kou Qiu, kamu gila!" 


Dia mengucapkan mulutnya dan mengertakkan giginya 
dengan keras. 


"Tunggu, aku harus mematahkan semua tulangmu!" 


"Oke," kata Kou Oiu, melepas sabuknya dengan hampa, dan 
menggunakan lebih banyak kekuatan, dia juga mengambil 
beberapa poin dari cara meraih dan bertarung, dan 
berteriak pada pemuda itu, "Aku menunggu." 


He Wei tidak percaya pada kejahatan, dan mencoba untuk 
menjatuhkan orang ke dinding beberapa kali, tetapi Kou Qiu 
tidak melihat ada tulang yang patah. Dia akhirnya bereaksi, 
suaranya berubah, "Apa kabar?" 


Jawabannya adalah tinju yang diangkat oleh Kou Qiu. 


Tanpa khawatir tentang patah tulang, kesombongan He Wei 
bukanlah lawan dari Kou Qiu. Sistem melihat ke host dan 
memukul orang itu dengan kejam, dan dia melebih- 
lebihkan, (Abba, pertarungan yang bagus! 


Orang-orang seperti itu harus dipukuli! 


He Wei masih belum berdamai, "Kamu sekarang dalam 
status ini, kamu ..." 


Kader tua Kou tidak takut. 


"Jika kamu tidak masuk akal, maka coba tinjuku," katanya 
ringan, "inilah yang telah aku ajarkan kepadaku selama 
bertahun-tahun kehidupan." 


Dia mengambil sabuk untuk memukul, berjongkok, dan 
dengan hati-hati meletakkan segepok uang, uang kertas 
tebal berwarna merah muda, di depan He Wei. 


He Wei tertegun. Dia tidak pernah berpikir bahwa dia akan 
diberi uang seperti seorang pengemis suatu hari nanti, "Apa 
ini?" 


"Biaya pengobatan." Kou Oiu berkata sambil melambaikan 
tangannya, "Tidak apa-apa, saya punya uang, jadi saya akan 
memberikannya kepada Anda. Belilah obat yang bagus, 
jangan merasa buruk, ah." 


Dia bangkit dan pergi dengan cepat, setelah berjalan jauh, 
dia mendengar omelan di belakang yang seperti bangun 
dari mimpi. 


Secara alami, He Wei tidak akan mau menerima kemarahan 
ini dengan sia-sia. Namun, setelah dia pulang dan 
mengajukan keluhan, anggota keluarga mendengar bahwa 
itu adalah putra Kou Tianming, dan pada gilirannya 
menyalahkannya karena tidak tahu apa-apa. Kou Tianming, 
bagaimana mereka bisa menyinggung perasaan? 


Kou Tianming juga pernah mendengarnya, tapi dia tidak 
menganggapnya serius. Sebaliknya, dia berkata kepada 


putranya: "Keterampilan bagus." 
Tentu dia tidak akan merasa bahwa anaknya bersalah. 


He Wei hanya memiliki satu cara untuk pergi, dan itu adalah 
merobohkan giginya dan menelan darah. Meski lewat jalan 
ini, dia tidak bisa berjalan lama karena direktur panti 
asuhan datang ke rumah mereka dan, menurut rencana, 
melakukan kunjungan rumah setelah bertahun-tahun. 
Pasangan itu pasti berbicara tentang bocah laki-laki yang 
pertama kali membayangkannya pada saat itu. Mereka 
mengeluh bahwa pihak lain mungkin memiliki beberapa 
masalah karakter, tetapi mereka mendengar dekan 
menjawab dengan heran: "Siapa yang mengatakan itu?" 


Orang tua angkat He Wei saling memandang. 
"Kenapa tidak?" 


"Tentu saja tidak!" Kata ibu dekan, "O@iugiu-bagaimana 
Oiugiu bisa menjadi anak seperti itu?" 


Bahkan jika itu bodoh, ada sesuatu yang salah saat ini. 


Orang tua angkat tidak bodoh, dan setelah sedikit 
merenung, mereka tahu mengapa Hewei berbohong pada 
saat itu, dan mereka semua menjawab seolah-olah mereka 
baru saja memakan lalat. 


"... Dia menipu kita." 


Ibu dekan tidak lagi berbicara untuk Hewei. Tetapi dia tahu 
bahwa pasangan itu mungkin membuat penyesuaian lain 
untuk rencana masa depan mereka. 


Namun, ini tidak ada hubungannya dengan Kou Qiu. 


Dia menunggu selama lima tahun. 


Sore lima tahun kemudian, cuaca sangat bagus. Melihat 
keluar dari jendela, Anda bisa melihat bunga-bunga besar 
bermekaran di area vila. 


Stand buku Kou Qiu ada di atas sofa, membalik halaman 
belakang. 


Ada ketukan di pintu. 


"Siapa?" 


Tidak ada yang menjawab dari luar pintu. Dengan tenang, 
seolah-olah tidak ada pengetuk sama sekali. 


Jantung Kou Qiu tiba-tiba melonjak, dan perasaan yang 
muncul membuatnya mengulurkan tangannya hampir luar 
biasa, dan menekannya dengan kuat di dadanya. Dia 
berjalan ke pintu, menelan, suaranya menjadi bisu, "... siapa 
itu?" 


Setelah hening beberapa saat di luar, suara pria itu akhirnya 
terdengar. 


"ini aku." 


Setelah jeda, suara orang itu menjadi lebih lembut, dan dia 
memanggil namanya, "Qiuqiu." 


Mereka satu mil dan satu di luar, dipisahkan oleh sebuah 


pintu tipis. Tapi detak jantungnya sepertinya bisa terdengar 
dengan jelas melalui pintu ini. 


Suara Kou Qiu bergetar, "Kamu terlambat." 
"Nn." 


Pria itu berkata, dengan senyuman dalam suaranya, dia 
bergumam, "Aku datang terlambat, jadi dengan sendirinya 
aku akan meminta maaf." 


"Apa yang harus dibayar?" 
"Bagaimana dunia?" 


Telapak tangan Kou Qiu terasa panas, dan dia membuka 
pintu. Pria di luar menatapnya dalam-dalam, bergerak ke 
arahnya, dan mengulurkan tangannya. 


"Ditunggu." 
" Qiuqiu-ku." 


Jam berdetik, pada saat ini, akhirnya kembali ke tempat 
yang seharusnya. 


Kou Qiu tahu bahwa besok akan menjadi hari yang baru dan 
bermakna. 


Penulis ingin mengatakan sesuatu: Ini adalah akhir dari 
teks~ Ini akan menjadi lebih ekstra besok~ 


Mungkin ada dua bagian untuk Fanwai, kader tua dan 
sistem. 


Maka tidak akan ada istirahat di tengah, aku akan mulai 
memperbarui catnip secara langsung. 


Orang tua yang tertarik dapat pergi ke kolom penulis untuk 
melihat~ 


Dan terakhir, katakanlah mobil yang bagus. 


Harap lebih memperhatikan Weibo dalam dua hari terakhir 
(suara rendah) 


Bab 174 FanwaiEkstra 


Bab 174 Fanwai/Ekstra 


Sistem melengkungkan badannya dan menginjak pedal 
sepeda dengan cepat. 


Dia melewati kios dan pedagang di kedua sisi, tidak lupa 
untuk menurunkan kecepatannya, dan menyapa kakek yang 
akrab di sebelahnya, "Halo, Kakek Li!" 


Orang tua itu mengambil uang dari sakunya dan 
menatapnya, "Oh, Xiong Wei baik." 


Ditanya lagi: "Kenapa kamu satu-satunya hari ini?" 
Sistem berkata: "Mosaik sakit." 


Dia menunjuk ke obat di keranjang di depannya, "Aku baru 
saja pergi membelikannya obat, Kakek, aku akan pergi 
sekarang?" 


Dia menginjak pedal dua kali lagi, meluncur melewati 
dengan ahli, dan menghentikan mobil di pintu unit. Mobil 
terkunci, dan sistem berjalan ke atas membawa tas Shumen 
Shulu mengeluarkan kunci dari sakunya dan pergi untuk 
membuka pintu sebelah. 


Pria muda di dalam keluar dengan mengenakan sandal bulu, 
wajahnya memerah, dan dahinya menggantung, terlihat 
lebih kusam dari sebelumnya. Dia berteriak: "Semua ..." 


"Kenapa kamu keluar?" Sistem berkata, mengeluarkan kotak 
obat dan mendorong orang itu kembali. "Apakah kamu tidak 
membiarkan kamu beristirahat di kamar tidur?" 


Mosaiknya sudah terbakar dan agak bingung. Setelah 
memikirkan ini untuk waktu yang lama, dia berkata 
perlahan: "... Saya pikir, lihat apakah Anda kembali." 


"Aku akan kembali saat aku membelinya!" Sistem berkata 
dengan muram, menarik orang itu dan memeriksa dahinya, 
dan merasa tertekan lagi, "Cepat kembali, aku akan 
menuangkanmu air!" 


Mosaic didorong kembali ke tempat tidur olehnya, 
mengerucutkan mulutnya sambil mengawasi sistem, 
menutupinya dengan erat. Baru pada saat itulah pemuda 
yang tumbuh besar menghadap Xiao Liwu berdiri dan pergi 
ke dapur untuk merebus air lagi. 


Orang yang berbaring di tempat tidur melihat sosoknya 
untuk waktu yang lama sebelum berkedip dan perlahan 
menutup matanya. 


Ini adalah pertama kalinya Mosaic jatuh sakit. Tepatnya, itu 
seharusnya diserang oleh virus lagi. 


Hanya saja, penjajah sebelumnya semuanya adalah virus 
kuda Troya, kali ini virus influenza. Virus ini tidak lebih 
lemah dari virus sebelumnya, bisa dikatakan mengancam. 
Dalam dua hari, sebagian besar teman sekelasnya terinfeksi. 
Hanya ada satu sistem, meskipun tubuhnya tampak lemah 
dan lemah, namun ayahnya menyiapkan sirup jahe setiap 
hari, dan tidak terjadi apa-apa. 


Sayangnya Mosaic tertangkap, dan demam mencapai tiga 
puluh sembilan derajat di malam hari. Orang tuanya sedang 
dalam perjalanan bisnis, hanya sistem yang secara rutin 
mendatanginya untuk makan malam keesokan paginya 
menemukan ada yang tidak beres, dan segera keluar untuk 
membelikannya obat. 


Pil itu sangat pahit, dan lidah terasa kesemutan. Mosaic 
masih memakan makanan semacam ini untuk pertama 
kalinya, tanpa sadar menggigit giginya. 


"Hei!" Sistemnya cemas, "Jangan menggigit!" 


Dia meletakkan cangkir di tangannya dan membuka mulut 
anak laki-laki itu, "Tunggu sebentar, minum air liur, dan 
telan langsung. Menurutmu apa yang enak? Apakah kamu 
siap mencicipinya?" 


Meski kata-katanya penuh amarah, namun nadanya sama 
sekali tidak kuat, lembut seperti tahu air yang ditaburkan 
dengan sekali tusuk. 


Hati Mosaic melembut kembali. Dia bersenandung dan 
membuka mulutnya dengan patuh. 


Sistem menguji suhu air dan dengan hati-hati memintanya 
untuk menyesap beberapa kali. Pil itu diputar dan dicuci, 
sistemnya masih khawatir, dan berkata dengan sungguh- 
sungguh: "Buka mulutmu." 


Mosaic membuka mulutnya dengan patuh. Xiong Wei 
melihatnya lama sekali, lalu mengangguk, menggali 
sakunya dengan puas. 


Setelah sekian lama, saya mengeluarkan sebuah toffee. Jari- 
jarinya dengan cepat terkelupas dari jari-jarinya, dan tiba- 
tiba, permen susu itu dimasukkan ke dalam mulut menantu 
perempuan kecil itu. 


Menantu perempuan kecil itu tertegun, matanya tiba-tiba 
melebar Setelah mendengar kata-kata Kou Oiu sekarang, dia 
bahkan tidak berani menjilat saat ini, jadi dia menatapnya 
dengan tatapan kosong, menunggunya memberi makan air. 


Bahkan suaranya pun ambigu, "Semua ..." 
Sistem itu terhibur olehnya. 


"Ini bukan obat lagi," kata anak laki-laki itu, dan Xiao Limao 
menjadi lebih jelas, "ini gula - kamu mencicipinya, 
bukankah menurutmu manis?" 


Mosaik itu membeku sebentar, lalu lidahnya menggelinding. 
Rasa manisnya muncul dengan cepat, dengan bau susu 
yang kuat. 


Mengingatkan pada selera seorang remaja. 


Hidungnya bergerak, dan orang yang mendekat di 
depannya memiliki bau susu yang jernih dan manis. Tetapi 
sistem itu tidak sadar, masih bersandar di dekatnya, dan 
menyentuh dahinya lagi, "Apakah Anda baru saja 
mengukurnya?" 


Mosaic menatapnya dengan terpesona, tanpa mengeluarkan 
suara. 


Sistem berbisik, dan mengambil handuk untuk menutupi 
dahinya, dan kemudian berlari keluar lagi dengan memakai 
sandal beruang berbulu merah muda dan biru, "Aku akan 
membuatkanmu bubur lagi!" 


Dia menyingsingkan lengan bajunya, sangat percaya diri, 
"Tunggu, aku pasti akan membuatnya enak!" 


Mosaic mengangguk dan perlahan menutup matanya. 


Tiba-tiba dia membukanya lagi dan bertanya, "Paman Kou 
dan Paman Huo ... Apakah mereka pergi lagi?" 


Sistem memakai celemek kecil dan sibuk mencuci beras di 
dapur. Mendengar ini, dia menghela nafas dan berkata, 
"Abba dan Ayah sangat sibuk..." 


Hanya sedikit sibuk, tidak sama. 


Kerja keras Huo Oi sekian lama akhirnya membuahkan hasil. 
Menurut sistem, itu disebut "pesona kepribadian ayahnya 
dan sentimen luhur ayahnya akhirnya dikenali oleh aturan", 
apa pun prosesnya, hasilnya sungguh indah. Kou Qiu telah 
menjadi dewa utama, dan bawahannya mengelola ribuan 
sistem kecil.Ketika anak sistem mendengar tentang ini 
untuk pertama kalinya, itu seperti lima guntur. 


.. Dia selalu berpikir bahwa dia hanyalah pecahan dari imut. 


Tapi kali ini, ini benar-benar akan menjadi imut kecil tak 
terlihat di lautan luas manusia! 


Ayah Old Kou tahu suasana hatinya dengan baik, dan 
sebelum menjabat, dia datang untuk memberinya vaksinasi. 


"Bayi!" 


Sistem menyusut secara menyedihkan di sudut tanpa 
menoleh untuk melihat ke arahnya, "Abba ..." 


"Azai," Kou Qiu menyentuh kepalanya, dengan sangat 
khusyuk, "Aku hanya seorang putra sepertimu." 


"Oh, benarkah," sistem berkata dengan tenang, "lalu naga 
menelan berisi sebotol mereka, bukankah anak laki-laki di 
hatimu?" 


"." Kou Qiu berhenti dan mengubah kata-katanya, "Aku 
hanya anakmu." 


Oh man! 


Kou Qiu hanya berjongkok di sampingnya, melihat wajahnya 
yang bengkak sambil tersenyum. 


"Sangat marah?" 


Kaki sistem itu bergesekan dengan tanah, dan suaranya 
bahkan lebih kecil lagi. 


"Tidak," bisiknya, "Aku hanya takut, hanya takut Ayah akan 
melupakanku ..." 


Dia sebenarnya tidak istimewa. 


Ada ribuan sistem di dunia Tuhan Allah yang memiliki sistem 
pengkodean program yang sama dengannya. Beberapa dari 
mereka lebih imut dan genit daripada dia, dan mereka 
berbicara dengan manis seolah-olah mereka bisa mencubit 
air. Sistem ditempatkan di dalamnya, biasa saja, jika tidak 
segera ditugaskan ke Kou Qiu, mungkin begitu banyak 
waktu telah berlalu seperti mereka. 


Sistem memikirkan asam pantotenat di hidung, semakin 
saya memikirkannya, semakin saya merasa rendah diri, dan 
sol sepatu saya hampir putus. Kou Qiu menepuk kepalanya 
dan malah tertawa. 


"Ya," kata ayah Kou, "tapi hanya ada satu dari kalian yang 
berjalan begitu banyak denganku." 


Sistem itu membenamkan kepalanya sebentar, lalu dengan 
hati-hati bertanya: "Benarkah?" 


"Sungguh." Kou Qiu berkata dengan tegas, "Tidak ada yang 
bisa menggantikannya." 


Dia menjabat setelah itu. Sistem juga secara diam-diam 
berlari untuk mengunjungi regu.Setelah menonton adegan 
pada saat itu, dia langsung melepaskan hatinya. 


. Tuan rumahnya memegang salinan tebal "Pengantar 
Prinsip-Prinsip Dasar Marxisme" di tangannya, dan mengajar 
di sana. Kelompok sistem kecil berikutnya dengan hanya 
kotak dialog mendongak dan mendengarkan dengan sangat 
serius, seolah-olah mereka telah menerima ajaran yang 
mendalam, dan bahkan jiwa mereka dibasuh. 


Ketika berbicara dengan orang, Anda selalu memiliki 
pandangan yang keras kepala. Membuka mulut dan 
menutup mulut berarti "Marx berkata" "Latihan adalah satu- 
satunya kriteria untuk menguji kebenaran" "Dikatakan 
dalam materialisme sejarah ..." 


Sistem berbicara dengan mereka beberapa kali, seperti 
melihat kader tua Kou. 


Lampu merah ini cukup kuat untuk mem!flash orang buta. 


Sistem mengaduk sendok di bubur dan berkata, "Saya 
benar-benar khawatir dengan tuan rumah setelahnya ..." 


Akan menjadi gila. 


Mosaic bereaksi setelah sekian lama dan tersenyum kosong. 
Dia berkata, "Paman Huo tidak peduli?" 


"Bagaimana ayah saya bisa mengaturnya?" Sistem mencibir, 
"Ayah saya bahkan mencetak buku teks untuk orang lain!" 


Namanya adalah "Kutipan dari Kou Qiu," dan secara diam- 
diam diposting ke sistem pendidikan, dan itu cukup 
dimanjakan dengan mata tertutup. 


Sistem misinya bagus, tidak ada bajingan, tidak ada 
cuckolds, dan tidak ada pertimbangan untuk menjadi 
seorang fanatik. Saat ini, terlepas dari apakah itu sistem 
sampah, sistem topi hijau atau apa pun, hanya ada satu 
tujuan bersama yang besar: untuk membangun sosialisme 
yang sejahtera, demokratis, beradab, dan harmonis! 


Sekelompok energi positif. 
Persis seperti sekelompok penerus. 


Sistemnya hampir mustahil untuk dipikirkan, begini saja, 
bagaimana mengawasi tuan rumah untuk menyelesaikan 
tugas setelahnya-tidak ada bedanya dengan sekelompok 
guru politik yang memaksa siswa untuk main-main dengan 
masyarakat. 


Saya tidak bisa mengatakan itu karena kita semua adalah 
penerus, saya pikir Anda perlu mengembangkan dan 
mengembangkan perasaan hebat melampaui rekan-rekan 
dengan semua rekan yang berjuang berdampingan? 


Sistem khawatir: "Saya sangat takut bahwa setelah mereka 
tidak melakukan apa-apa, mereka akan menyanyikan 
Internationale kepada tuan rumah." 


Mosaic tertawa rendah. 


Dia bersandar ke samping, dan melalui pintu yang terbuka 
lebar, dia bisa melihat sosok sistem yang sibuk di depan 


kompor. Xiong Wei sangat malu dengan namanya, 
pinggangnya sangat tipis, seperti ranting pohon willow yang 
lembut. Dia menggembungkan mulutnya dan meniup ke 
dalam mangkuk dengan keras Dari jarak yang begitu jauh, 
dia bisa melihat sepasang pusaran pir kecil yang diperas 
oleh pihak lain. 


Tenggorokan Mosaic bergerak perlahan, merasa dahinya 
semakin panas. Bersama dengan hati, itu melompat dengan 
panas. 


Ini terasa sangat aneh: tampaknya semua data telah 
kembali ke tempatnya semula, dan mekanismenya berderit. 
Dia mencengkeram jantung magma yang mendidih, dan 
menutup matanya lagi. 


Sistem membawa bubur putih dan memberinya sesendok 
bubur dengan serius. Dia juga bertanya pada istri kecil itu 
sambil berpikir, "Apakah panas?" 


Mosaic berpikir sejenak, lalu menggelengkan kepalanya. 


Sistem memandangnya dengan tatapan kosong, dan merasa 
lebih tertekan. 


Menantu yang konyol, tidak bisakah dia menjadi serangan 
yang kuat oleh pos individu? 


Dia memberinya satu gigitan lagi, memberikan nilai penuh 
penampilannya di dalam hatinya. Ketika makan selesai, 
sistem juga menyanyikan lagu pengantar tidur untuk 
menantu perempuan Jiao Didi, mengeluarkan buku kecilnya 
sendiri, dan membaca tiga halaman penuh kata-kata cinta 
yang bersahaja. 


Kelopak mata istri kecil itu perlahan terkulai dan tertutup. 
Sinar matahari luar secara bertahap menyatu, dan langit 


dipenuhi bintang, tergantung di langit biru tua. 


Sistem melihatnya dan tidak bisa tidak menertawakan 
sepasang Limao. 


Dia tidak berpikir dia tidak puas lagi. 


Sistem menghitung dengan cermat, dan dalam beberapa 
bulan, ia akan memasak nasi dengan Mosaic dan memasak 
yang matang. Baik Abba dan Ayah mencintainya, dan 
mereka hampir berada di dunia ini, dan mereka juga bisa 
pergi ke tempat lain. 


Dengan begitu banyak dunia kecil, keduanya berpegangan 
tangan, tidak takut bosan. 


Jika Anda bisa, Anda dapat membiarkan ayah Anda 
membantu dan membiarkan Mosaic memberinya sistem 
kecil-baik laki-laki atau perempuan, lebih baik bersikap 
semanis menantu perempuannya, itu bahkan lebih baik. 
Tidak apa-apa untuk berbicara dengan lambat, itu 
menyakitkan untuk menjadi lambat! 


Semakin saya memikirkan sistemnya, semakin indah saya 
tidak bisa menahan tawa dalam mimpi saya. 


Besok cuaca akan bagus lagi. 


Keesokan harinya, sistem memberikan ciuman selamat pagi 
kepada menantu perempuan kecil itu, menahan napas, 
menunggu saat dia membuka matanya dengan linglung dan 
tidak bisa bereaksi untuk waktu yang lama. 


"Selamat pagi, menantu!" 


Orang yang berbaring di sampingnya tiba-tiba membuka 
matanya, dan sistemnya tercengang. 


"Hei?" 

Mengapa Anda bereaksi begitu cepat? 

Mosaic menatapnya dengan senyum yang dalam. 
"wanita muda yang sudah menikah?" 

Mosaic bertanya. 


Hati hati-hati dari system boy menggebrak dan memaksa 
Erlian: "Hei?" 


Mosaic hanya mengulurkan lengannya, dan tiba-tiba 
menekan orang di bawahnya, matanya yang gelap bertemu 
dengannya, dan suara akhir terdengar. 


"Baik?" 
sistem:"......' 
sistem:"!" 
sistem:"!!" 


Dia sudah lupa bahwa kecepatan tangan yang spesial bisa 
dilakukan ahahahahahahah! !! 


Bajingan besar ini! 


Istri kecil yang lembut dan bodoh macam apa yang bereaksi 
lambat dan memiliki wajah merah, yang memberinya sistem 
kecil, adalah Quante pembohong besar, pembohong-zi-ah! 


Pada saat yang sama, sistem lain secara resmi mulai 
berfungsi. 


(Di,| Dikatakan dengan antusias, (Sistem No. 7777 melayani 
Anda. Sobat ini, pembangunan masyarakat kita yang 
harmonis membutuhkan partisipasi setiap warga. Mungkin 
Anda bersedia menyumbangkan sedikit cahaya dan panas 
Anda sendiri untuk membuat rumah kita semakin sejahtera 
dan indah? 


Host yang baru terhubung: [...] 
Apa? 


(Apa arti penyeberangan Anda? | 7777 penuh dengan 
gairah merah, (Apakah ia ingin bekerja dengan kita, 
memikul misi besar, mendengarkan ajaran-ajaran besar, dan 
bersama-sama membangun sosialisme, biarkan terang 
kebenaran bersinar di dunia? 


Host yang baru terhubung: |... Tidak. 


7777 tidak putus asa, (Maka Anda pasti ingin berjalan ke 
massa secara pribadi dan mendekati massa? 


Host: (Tidak keduanya. 


(Maka Anda ingin menjalankan semangat Lei Feng, apakah 
Anda selalu membutuhkan dan di mana harus bekerja keras 
sekrup? 


(Tidak keduanya. 
7777: (Kemudian Anda | 


[Aku menyeberang, aku hanya punya satu tujuan,] Tuan 
rumah barunya memiliki alis yang dingin, dan sudut 


bibirnya sedikit melengkung, (Itu untuk tidur dengannya. 


Tidak ada suara di kepalanya, dan 7777 dikejutkan oleh 
pembawa acara yang membuka mulutnya dan menutup 
mulutnya menjadi kata yang benar-benar sumbang, "Tidur 
dia". 


[Akhirnya mendapat kesempatan ini,) Pembawa acara 
berkata, dengan senyum yang lebih dalam, (Jika Anda tidak 
membiarkan dia membawa saya ke surga, bagaimana saya 
bisa layak atas kehidupan yang saya berikan kepadanya? 


7777 terdengar seperti tercekik. Pembawa acara tiba-tiba 
menyesap cerutunya, menghirup asap, dan melihat ke arah 
lampu yang anehnya bersinar di depannya. 


Sesaat mata pria itu membelalak muncul di depan matanya 
lagi. Dia melihat semburan darah, pria itu disemprot dengan 
darah, dan dia terhalang oleh tangannya dengan linglung. 


Rasanya seperti jiwa yang hancur bersamanya. 
Tangannya terasa dingin, bahkan tidak sepanas darahnya. 
Tuan rumah ingin tertawa sedikit. 


Dia menyukai pria ini selama lebih dari sepuluh tahun. Sejak 
saya dijemput, saya menyukainya. 


Tapi keduniawian, moral, kekhawatiran ... itu akan selalu 
ada. Seorang pria dapat memanjakannya ke surga, dan 
memperlakukannya dari seorang putra miskin yang 
tunawisma menjadi putra superior sebuah keluarga. Pria itu 
memberinya semua yang dia bisa, tetapi dia hanya jauh dari 
hatinya yang antusias, dan dia tidak berani menyentuhnya. 


I... Aku akan tidur dengannya. Dia mengulanginya lagi, 
dengan keras, Aku harus, setiap hari. 


Pendeta berjubah hitam di gereja membuka matanya, 
ekspresinya tidak lagi mengasihani seperti biasanya. Dia 
mengangkat sudut matanya, dengan warna dingin, dan 
perlahan mengelus bibirnya, memblokir sistem pendidikan 
yang berceloteh di benaknya. 


Namun, ini sudah menjadi cerita lain. 

Di mana cerita selanjutnya akan terjadi? 

Siapa tahu, itu terjadi setiap saat. Mungkin ketika Anda 
tidak tahu, ada orang yang ingin menjadi tangan yang bisa 
menghapus Anda saat Anda menitikkan air mata. 

Atau mungkin, Anda tidak perlu menangis lagi. 


kehidupan 


Kata itu sangat besar dan sangat kecil. Itu dipecah menjadi 
hari demi hari, bahkan jika hari ini sulit, matahari besok 
akan datang seperti biasa. 


Protagonis yang dicintai dunia, kalian mungkin yang 
berikutnya. 


Saya berharap kalian mendapatkan yang berikutnya. 


Shenjiu: Nah, bagian terakhir, bisa dibilang itu spin off 
novel ini, yg aku tl duluan Songsong (FastWear) . Barangkali 
belum tau. 
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